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PERJALANAN itu sudah menjadi semakin jauh. 
Malampun menjadi larut. Embun mulai terasa 
membasahi kulit. 

Ketika Paksi Pamekas berpaling, yang nampak 
hanyalah kegelapan. Hitam pekat. 

Paksi Pamekas tidak tahu, kemana ia harus pergi. 
Tetapi ia harus pergi meniggalkan rumahnya. 

Meninggalkan ibunya dan dua orang adiknya. Seorang 
laki-laki dan seorang perempuan. 

Masih terngiang perintah ayahnya yang 
memandangnya dengan mata membara, 

”Kau sudah menjadi seorang laki-laki dewasa. Kau tidak 
boleh hanya berpangku tangan saja dirumah, 
sementara keluarga ini terancam bencana." 

Paksi Pamekas menarik nafas dalam-dalam. Kakinya terantuk batu padas sehingga 
langkahnya menjadi gontai. 

Paksi berhenti sejenak. Pepohonan yang tegak membeku disekelilingnya seakan-akan 
merubunginya. Gem-risik angin di dedaunan bagaikan melontarkan pertanyaan lembut, 

”Kau akan pergi ke mana anak muda?” 

Paksi kemudian bahkan duduk diatas batu padas dipinggir jalan yang menjadi kian 
sempit dan rumpil. 

Terngiang suara ibunya "Kakang Tumenggung. Paksi masih terlalu muda untuk 
melakukan tugas yang begitu berat." 

“Kau selalu memanjakannya ” bentak ayahnya "umurnya sudah menginjak tujuhbelas 
tahun. 

Apakah ia masih harus tidur dibawah lengan ibunya?” 

“Kau sengaja mengusirnya” ibunya mulai menangis. 

“Sudah waktunya ia menunjukkan baktinya kepada orang tuanya” ayahnya menjadi 
semakin keras. 

Ibunya menjadi terisak. Tetapi ayahnya tidak menjadi semakin lembut. Bahkan kata- 
katanya menjadi semakin tajam. 

"Aku tidak ingin mempunyai anak yang hanya dapat merengek, merajuk dan bahkan 
menangis, la harus benar-benar menjadi seorang laki-laki. Adiknya pada saatnya juga 
harus menjadi laki-laki sejati. Se-bagaimana anakmu yang bungsu juga harus menjadi 
perempuan panutan. Aku seorang Tumenggung. Seorang Pandhega dalam tatanan 
keprajuritan. Apakah anakku harus menjadi anak yang cengeng, sementara ayahnya 
berada dalam kesulitan?” 






Paksi mengusap keningnya yang basah oleh keringat, la memang sudah menjadi 
semakin dewasa. Umurnya sudah menginjak tujuhbelas tahun Tetapi kawan- 
kawannya, yang sebaya dengan umurnya, masih sempat bermain bengkat. Binten atau 
bergulat di tepian. 

Paksi terkejut ketika ia mendengar ranting yang berderak patah. Seekor burung malam 
mengepakkan sayapnya dan terbang menyusuri kegelapan. Yang tertinggal adalah 
suaranya yang melengking, menggores sepinya malam. 

Terbayang kembali, ibunya menangis memeluknya ketika ia keluar dari pintu 
rumahnya, pergi tanpa diketahui kemana? 

Paksi Pamekaspun tidak tahu, apakah yang sebenarnya harus dilakukan. 

Yang ia ketahui adalah, bahwa ayahnya telah mengeluh karena kedudukannya yang 
terancam. 

Diam-diam di istana Pajang telah tersebar desas-desus bahwa cincin kerajaan telah 
hilang. Sebuah cincin yang dianggap sebagai sipat kandel dari Kangjeng Sultan 
Hadiwijaya di Pajang, disamping pusaka-pusakanya yang lain. 

Cincin yang terbuat dari emas dan bermata tiga buah batu akik yang berbeda. Cincin 
yang dibuat tidak sebagaimana cincin yang lain. 

Cincin biasanya merupakan em-banan dari satu batu akik saja. Tetapi cincin yang 
hilang itu adalah cincin yang bermata tiga buah batu akik. Cincin yang disebut Kiai 
Tunggul. 

“Siapa yang dapat menemukan cincin itu akan diangkat menjadi Tumenggung Wreda 
dan akan diangkat pula menjadi penanggung jawab pengamanan seluruh istana 
Pajang dan akan berada langsung dibawah perintah Ki Gede Pemanahan.” 

Paksi belum pernah melihat cincin itu. Paksi juga tidak tahu apakah sebenarnya yang 
disebut bencana oleh ayahnya. Bencana yang mengancam keluarganya karena 
hilangnya cincin itu. 

“Apakah ayah menjadi cemas bahwa kedudukannya terancam jika ia tidak dapat 
menemukan cincin itu?” bertanya Paksi didalam hatinya. 

Menurut ayahnya, para Tumenggung juga sudah menyebarkan orang-orangnya untuk 
mencari cincin itu. Sementara itu ayahnya juga sudah memerintahkan tiga orang yang 
dianggap abdinya yang setia untuk mencarinya. Tetapi disamping ketiga orang 
abdinya, maka Paksi juga harus pergi mencari cincin yang belum pernah dilihatnya itu. 

“Apakah ada juga diantara para Tumenggung yang memerintahkan anaknya pergi 
sebagaimana ayah?” pertanyaan itu selalu mengganggunya. 

Tetapi Paksi sadar, bahwa ia memang tidak boleh cengeng, la tidak boleh mengeluh 
apalagi menangis. Tetapi ia harus berbuat sesuatu. Apapun juga. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Dalam kegelapan Paksi sampat menilai sikap 
ayahnya kepadanya, la memang bukan seorang anak yang disejukkan oleh kasih 
sayang ayahnya yang keras. 

Diantara kawan-kawannya, Paksi termasuk anak muda yang kuat. Ketika ia bermain 
binten dengan anak-anak muda sebayanya, Paksi pernah membuat seorang 
kawannya tidak dapat berjalan sampai tiga hari. Bergulat di pasir tepian, Paksipun 
menjadi anak muda yang disegani. 

Tetapi sayang, bahwa kesempatan bermain bagi Paksi sangat sempit dibanding 
dengan kawan kawannya. 



Kini Paksi Pamekas harus meninggalkan semuanya itu. Rasa-rasanya segalanya 
begitu cepat berlalu, la merasa masih belum cukup puas berkumpul bersama 
keluarganya, bermain bersama kawan-kawannya dan sedikit bermanja-manja dirumah 
yang berhalaman luas dan terawat bersih oleh bekas tangan ibunya. 

Burung hantu terdengar berlagu didalam kegelapan. Suaranya ngelangut membuai 
malam menjadi semakin terasa sendu. Paksi tidak duduk terlalu lama, lapun kemudian 
segera bangkit dan meneruskan perjalanan menuju ketempat yang tidak diketahinya. 

Malampun menjadi semakin malam. Dinginnya terasa menggigit tulang. 

Sambil berjalan Paksi menyelimuti tubuhnya dengan kain panjangnya, la sengaja tidak 
membawa apapun. Jika pakaiannya kotor, ia dapat mencucinya dan sekaligus 
menjemurnya diatas bebatuan disungai, sehingga akan cepat menjadi kering. Jika 
pakaian itu kemudian rusak dan koyak, maka ia dapat membelinya. Ibunya 
memberinya bekal uang cukup banyak, serta beberapa buah perhiasan simpanannya. 
Jika keadaan memaksa, maka ia dapat menjualnya dan mempergunakan uangnya. 

Paksi melangkah saja menuruti langkah kakinya. Yang dilakukannya adalah sekedar 
menjauhi Pajang tanpa tujuan, tanpa rencana dan tanpa tahu apa yang akan 
dilakukan. 

Namun akhirnya Paksi itupun menjadi letih. Ketika ia memasuki sebuah padukuhan, 
maka beberapa orang yang merondapun menghentikannya. 

“Siapa kau?” bertanya salah seorang dari mereka. 

“Namaku Paksi Pamekas” jawabnya. 

"Kau akan pergi ke mana atau pergi darimana?” 

Paksi menjadi bingung. Tetapi ia tidak ingin menyatakan apa yang sebenarnya harus 
dilakukannya. Karena itu maka jawabnya: 

"Aku adalah seorang pengembara. Aku mengembara dan satu tempat ketempat.” 

agak jauh dari Pajang. 

Orang tua ibunya itu semasa hidup-nya tinggal di sebuah padukuhan yang tenang dan 
tenteram. 

Paksi pernah tinggal beberapa lama dirumah. neneknya. Ketika kakeknya meninggal ia 
menunggui neneknya sampai beberapa bulan. Namun menjelang setahun, neneknya 
telah meninggal pula. 

“Aku anak Banyuanyar” jawab Paksi. 

Para peronda itu mengangguk-angguk. Seorang diantara mereka berkata, 
"Perjalananmu belum begitu jauh jika kau memang seorang pengembara.” 

“Aku baru mulai Ki Sanak.” jawab Paksi 

"Orang tuaku telah tidak ada lagi. Aku tidak mempunyai pilihan lain. Sementara itu, aku 
berharap bahwa aku akan mendapat pengalaman dari pengembaraanku ini.” 

“Apakah kau tahu, dimana kau berada sekarang?” bertanya salah seorang diantara 
para peronda itu. 

“Tidak” jawab Paksi. 

“Kau masih berada disekitar Pajang. Kau sekarang berada di padukuhan Dresanan.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam, la sudah berjalan sepanjang hari. Tetapi orang itu 
mengatakan bahwa ia masih berada disekitar Pajang. 




Tetapi Paksi tidak menjawab selain mengangguk-angguk kecil. 

“Apakah kau ingin beristirahat?” bertanya salah seorang peronda itu. 

Paksi mengangguk. 

“Baiklah” berkata orang itu "marilah, aku antar kau ke banjar, kau dapat tidur di banjar. 
Besok pagi kau dapat meneruskan pengembaraanmu.” 

“Terima kasih, paman” jawab Paksi. 

Orang itu meskipun masih nampak muda, tetapi ia tentu bukan anak muda lagi. 
Wajahnya nampak bersih dan setiap kali giginya nampak disela-sela bibirnya jika ia 
tertawa. 

Paksi diantar oleh orang itu ke banjar. Diserahkan nya Paksi kepada penunggu banjar, 
yang tinggal di bagian belakang banjar yang nampak bersih dan terawat itu. 

Penunggu banjar itu ternyata orang yang sangat baik, la menerima Paksi dengan 
senang hati. 

Bahkan nasi yang masih terdapat digeledeg bambunya dengan sepotong pepes udang 
dan sambal terasi telah diberikannya pula kepada Paksi. 

“Aku tidak mempunyai seorang anakpun sampai isteriku meninggal” berkata penunggu 
banjar itu. 

Paksi mengangguk kecil. Sementara orang itu bertanya "Siapa namamu?” 

Paksi memang tidak ingin menyembunyikan namanya. Karena itu, maka iapun 
menjawab "Namaku Paksi, paman.” 

Kepada penunggu banjar itu, Paksi menceriterakan bahwa dirinya adalah seorang 
pengembara sebagaimana dikatakannya kepada para peronda. 

“Kenapa hal itu kau lakukan, ngger. Apakah kau tidak mempunyai sanak kadang 
lainnya, sehingga kau harus pergi mengembara?” 

“Tidak paman. Aku sudah tidak mempunyai sanak kadang.” 

“Paksi” berkata penunggu banjar itu "mumpung kau belum terlalu jauh pergi 
meninggalkan kampung halamanmu. Apakah kau mau tinggal disini saja bersamaku?” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Katanya "Maaf, paman. Sudah bulat tekadku, 
bahwa aku akan pergi mengembara. Mungkin aku akan mendapatkan pengalaman 
yang dapat aku pergunakan sebagai bekal hidupku kelak.” 

“Tetapi apakah yang kau harapkan dari sebuah pengembaraan? Menempa diri atau 
kesempatan melihat dinding cakrawala yang tidak akan pernah dapat disentuh? Jika 
kau tinggal, Paksi, maka kau dapat memperdalam ilmu dan menimba pengetahuan. 
Bekal yang lebih nyata bagi masa depanmu dari sekedar pengalaman menempuh 
perjalanan panjang.” 

Paksi tidak dapat mengatakan, apa sebenarnya yang sedang dilakukannya itu. Juga 
ketidak-tahuannya tentang arah perjalanan yang tidak diketahuinya. Yang dapat 
dikatakannya adalah sebuah perjalanan mengkembara tanpa tujuan. 

Penunggu banjar itu tidak dapat berbuat lebih banyak daripada berharap. Tetapi Paksi 
Pamekas tidak dapat memenuhinya. Malam itu Paksi bermalam disebuah banjar 
padukuhan. Dihari pertama dari per jalannya yang tidak diketahuinya sampai kapan itu, 
telah ditemuinya orang-orang yang berbaik hati. Tetapi ketika ia berangkat dari rumah, 
ibunya telah berpesan kepadanya, bahwa ada seribu sifat dan watak manusia di muka 
bumi ini. Ada yang baik, agak baik, ada yang dengki dan iri dan ada pula yang jahat. 



Terngiang kembali pesan ibunya ”Paksi. Ada orang yang sikap lahiriahnya sangat baik. 
Tetapi sebenarnya dihatinya tumbuh bulu serigala. Bahkan menjadi hunian iblis yang 
paling jahat.” 

Pesan ibunya itu telah membuat Paksi menjadi berhati-hati. 

Meskipun demikian, ia tidak mencurigai setiap orang dengan berlebihan. 

Ketika Paksi kemudian berbaring di pembaringan, di sebuah ruangan yang dibuat 
diserambi belakang banjar padukuhan Dresanan itu, ia kembali membayangkan masa 
lampaunya yang memang tidak begitu terang. Kadang-kadang ia tidak mengerti 
maksud ayahnya yang tiba-tiba saja marah kepadanya. Bahkan kadang-kadang 
memukulnya. 

Jika ibunya mencoba menjelaskan persoalannya, maka ayahnya itupun segera marah 
pula kepada ibunya. 

Tetapi ibunya selalu berkata "Ayahmu seorang prajurit Paksi. la terbiasa bersikap 
keras. Karena itu, dirumahpun ia bersikap keras pula.” 

Meskipun demikian, ada juga segi yang baik dari sifat keras ayahnya itu. Bersama 
beberapa orang anak Tumenggung, Rangga dan perwira lainnya, ia berguru kepada 
seorang bekas prajurit yang memiliki ilmu yang tinggi. Ternyata Paksi Pamekas 
merupakan seorang murid yang sangat baik, la terhitung satu diantara beberapa orang 
murid yang terbaik. 

Anehnya, ayahnya tidak pernah mengakui kemampuannya itu. Setiap kali ayahnya 
menuntut agar ia berbuat lebih baik dan lebih baik. 

Namun ternyata Paksi dapat memenuhinya, la memang semakin lama menjadi 
semakin baik dan semakin menarik hati gurunya. 

Bahkan ketika gurunya mengetahui latar belakang kehidupannya serta hubungannya 
dengan ayahnya yang kurang manis, maka perhatian gurunya menjadi semakin 
melimpah. 

“Kau akan menjadi anak terbaik yang pernah aku kenal” berkata gurunya. 

Paksi memang tidak mengecewakan gurunya. Tetapi kemampuannya itu telah 
menjeratnya, untuk menjalankan tugas yang sangat berat. 

“Kau sudah berumur tujuhbelas tahun.” terngiang kata-kata ayahnya. 

“Tujuh belas. Tujuh belas. Ya, aku memang sudah berumur tujuh belas tahun” berkata 
Paksi didalam hatinya. 

"Tetapi apakah kawan-kawanku yang seumur tujuh belas tahun juga harus menjalani 
tugas seperti ini?” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam, iapun kemudian menghibur dirinya sendiri. 

"Ternyata aku dapat membanggakan diriku seandainya aku adalah satu-satunyaanak 
muda yang berumur tujuh belas tahun yang bertugas menjalani kuwajiban seperti ini.” 

Namun akhirnya Paksipun tertidur. Tetapi tidak terlalu lama, karena sisa malam 
memang tidak cukup panjang lagi. 

Pagi-pagi sekali Paksi telah bangun sebagaimana kebiasaannya. Tetapi di banjar itu ia 
tidak dapat langsung melakukan latihan-latihan yang berat seperti yang dilakukan di 
rumahnya. Atau pergi kesungai dan bergulat dengan beberapa orang kawannya untuk 
melengkapi latihan-latihan ketahanan tubuhnya. Atau binten sehingga kakinya sering 



menjadi bengkak. Atau bengkat, meskipun permainan itu dilakukan dengan kakinya, 
tetapi permainan itu mampu meningkatkan kemampuan bidiknya. 

Tetapi pagi itu Paksi sudah berada di sumur menimba air untuk mengisi pakiwan, 
sebelum Paksi mandi. Tetapi demikian ia selesai mandi, maka pakiwan itu sudah 
diisinya kembali hingga penuh. 

“Anak itu rajin sekali” berkata penunggu banjar itu didalam hatinya. 
Tetapi seperti para peronda yang digardu, bahkan yang mengantarnya ke banjar, tidak 
seorangpun yang menduga, bahwa anak itu adalah anak seorang Tumenggung. 

Ketika kemudian Paksi minta diri untuk meneruskan perjalanannya, maka penunggu 
banjar itu telah menyediakan makan pagi baginya. Paksi sempat menilai sikap 
penunggu banjar itu. Jika saja ia mempunyai anak, alangkah berbahagianya anak itu. 
la akan mempunyai seorang ayah yang baik. 

Tetapi ketika matahari mulai nampak dilangit, Paksi sudah meninggalkan banjar itu. 
Setelah mengucapkan terima kasih, maka Paksipun melangkah meninggalkan regol 
banjar yang memberikan kesan betapa bersahabatnya orang-orang asing yang 
memerlukan bantuan mereka. 

Paksi yang melangkah dihangatnya sinar matahari pagi itu merasakan tubuhnya 
menjadi segar. 

Mandi air dingin, makan pagi serta minuman hangat, matahari dan langit cerah, 
mengantar perjalanan Paksi selanjutnya. 

Tetapi hari itu rasa-rasanya menjadi kosong tanpa arti selain satu perjalanan mengulur 
jarak, la memang menjadi semakin jauh dari Pajang. Tetapi untuk apa? 

Paksi Pamekas menggelengkan kepalanya. Diluar sadarnya ia bergumam ”Aku tidak 
tahu.” 

Tetapi Paksi berjalan terus. Menjelang sore hari, Paksi sempat singgah disebuah kedai 
kecil disudut sebuah padukuhan. 

Meskipun jenis makan dan minuman yang ada tidak sesuai dengan seleranya, tetapi 
Paksi tidak menghiraukannya lagi, la sadar, bahwa didalam pengembaraannya, ia 
tidak dapat memilih. 

Makan, minum, tempat untuk tidur dan masih banyak masalah-masalah lain yang tidak 
sesuai dngan keinginan dan pilihannya, tetapi harus diterima apa adanya. 

Beberapa saat lamanya, Paksi beristirahat sambil meneguk minumannya. Beberapa 
orang yang duduk di-kedai itu sudah berganti dengan orang-orang baru. 

Setelah membayar harga makanan dan minumannya, maka Paksipun kemudian telah 
melanjutkan perjalanannya. 

Menjelang malam, Paksi memasuki sebuah padukuhan. Lampu-lampu minyak sudah 
mulai menyala. Di Beberapa regol halaman ada yang telah memasang oncor, 
menerangi jalan-jalan padukuhan. Tetapi padukuhan itu nampak sepi. Pintu-pintu telah 
tertutup rapat. 

Bahkan pintu-pintu regolpun telah tertutup. Ketika Paksi lewat didepan gardu 
disimpang ampat jalan padukuhan, ia tidak melihat seorangpun berada didalam gardu 
itu. 


“Suasananya berbeda dengan suasana di padukuhan Dresana.”berkata Paksi didalam 
hatinya. 



Justru karena itu, maka Paksi tidak ingin bermalam di banjar padukuhan itu. Apalagi 
ketika ia berjalan di jalan induk padukuhan itu dan lewat didepan banjar, banjar 
padukuhan itu nampak sepi. Balkan pintu regolnya-pun tertutup pula. 

Paksi berjalan terus, la tidak akan bermalam di padukuhan itu. 

Tetapi demikian ia keluar dari padukuhan itu, maka Paksipun bertanya ”Aku akan 
bermalam dimana?” 

Namun akhirnya Paksi tidak peduli lagi. Apapun yang akan terjadi, biarlah terjadi. 
Dimana ia berhenti dan meletakkan tubuhnya, disitu ia akan berhenti. 

Malam sama sekali tidak menakutkan lagi baginya. Jika ketika ia berada dirumah, ia 
sering mendengar ceritera tentang hantu, yang sering berkeliaran dimalam hari, maka 
pada malam itu, ia sama sekali tidak menghiraukannya lagi. 

“Jika hantu-hantu itu akan datang, biarlah mereka datang” berkata Paksi didalam 
hatinya. 

Namun akhirnya Paksi ingin juga berhenti berjalan. Karena itu, maka ketika ia melihat 
sebuah gubug ditengah tengah bulak sawah, maka iapun tertarik untuk mendekatinya. 

Paksipun kemudian meniti pematang, mendekati gubug itu. Ternyata gubug itu kosong. 
Pemilik gubug itu tidak berada disawahnya di malam hari. 

Sambil menarik nafas panjang, Paksi naik tangga pendek masuk kedalam gubug itu. 

Paksi merasa beruntung bahwa ia menemukan sebuah gubug yang dapat 
dipergunakannya untuk bermalam. Karena itu, maka iapun langsung membaringkan 
dirinya di gubug yang didasari dengan anyaman bambu itu. 

Meskipun Paksi merasa letih, tetapi Paksi tidak segera dapat tidur. Nyamuk yang 
ganas telah merubunginya, menggigit sela-sela jari kakinya dan berterbangan di 
sekitar telinganya. 

Karena itu, maka Paksi terpaksa menggelar kain panjangnya untuk menyelimuti 
tubuhnya dan bahkan telinganya. 

Sambil sekali-sekali menggaruk kakinya, maka kembali Paksi mengenang saat-saat ia 
akan berangkat dari Pajang untuk melakukan pengembaraan. 

Ketika ia minta diri kepada gurunya, maka gurunya menjadi terkejut sekali. Hampir 
tidak percaya gurunya bertanya, 

”Jadi kau harus pergi untuk melakukan sesuatu yang kau tidak mengerti sama sekali?” 

“Ya, guru. Tetapi ayah mengatakan bahwa yang aku lakukan adalah tugas rahasia. 
Aku mohon guru melindungi rahasia ini. Jika ayah tahu aku mengatakannya kepada 
guru, mungkin ayah akan marah kepadaku. Tetapi aku tidak dapat merahasiakannya 
kepada guru” berkata Paksi Pamekas. 

Gurunya mengangguk-angguk. Katanya "Terima kasih atas kepercayaanmu Paksi. 
Ada dua hal yang membuat aku menyesali kepergianmu. Kau masih sangat muda, 
sehingga tugas itu tentu akan sangat berat bagimu. Bahkan seakan-akan tidak masuk 
akal bahwa kau harus dilibatkan kedalamnya. Sedangkan yang kedua, kau adalah 
muridku yang terbaik. Aku berharap bahwa kau kelak akan dapat menggantikan 
kedudukanku. Bukankah aku menjadi semakin tua dan rapuh? 

Wadagku tidak akan dapat mendukung ilmuku untuk seterusnya. Karena itu, aku harus 
mempersiapkan seseorang yang akan dapat menggantikan aku.” 



“Aku mohon guru berdoa agar aku dapat kembali dengan selamat serta dapat 
membantu guru di perguruan ini.” 

Gurunya mengangguk kecil. Dalam saat terakhir, gurunya telah memberikan petunjuk 
dan pematangan ilmu sejauh dapat dilakukan dalam waktu yang singkat. 

“Aku tidak dapat memberikan lebih dari itu, Paksi. Jika dipaksakan juga, maka justru 
wadagmu yang akan mengalami kesulitan. Tetapi aku berharap bahwa selama dalam 
perjalanan, kau dapat membuka dan mengembangkan ilmumu sampai tingkat yang 
tinggi.” berkata gurunya dengan nada yang dalam. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam, la telah terlempar kembali kedalam kenyataannya. 
Berbaring disebuah gubug kecil berselimut kain panjangnya. 

Tetapi Paksi tidak dapat segera tidur. 

Ketika ia memiringkan tubuhnya menghadap ke jalan beberapa puluh langkah dari 
gubug itu, Paksi terkejut, la melihat didalam keremangan malam sebuah keranda yang 
seperti terbang diatas jalan itu. 

Dengan serta-merta iapun bangkit dan duduk sambil mengusap matanya. 

Keranda yang diselimuti kain putih itu masih meluncur diatas jalan yang telah 
dilewatinya sebelum Paksi turun dan meniti pematang mencapai gubug itu. 

Bulu tengkuk Paksi memang menjadi tergetar, la pernah mendengar dongeng tentang 
keranda yang melayang di malam hari, sebagai pertanda bahwa akan datang wabah 
penyakit yang berbahaya. 

Tetapi tiba-tiba timbul pertanyaan dihati Paksi "Jika keranda itu dapat terbang atau 
berjalan sendiri, kenapa harus lewat diatas jalan. Bukankah keranda itu dapat 
meluncur diatas pematang, parit atau bahkan sungai dan bukit-bukit kecil. Kepada 
siapa pula hantu keranda itu menampakkan diri di tempat yang jauh dari padukuhan 
itu? Kepada dirinya? Jika benar, kenapa keranda itu tidak mendekatinya?” 

Paksi Pamekas yang sudah terlempar kedalam satu keadaan yang tidak diinginkannya 
itu telah bangkit. Keinginannya untuk mengetahui hantu keranda yang terbang itu telah 
mendesaknya 
untuk berbuat sesuatu. 

Tiba-tiba saja Paksi itu turun. Dipakainya kain panjangnya sekenanya. Kemudian iapun 
telah meloncat ke-atas pematang. Dengan hati-hati Paksi mendekati jalan tempat 
keranda itu lewat. 

Dengan hati-hati pula ia mengikutinya dan berusaha mendekat dari arah belakang. 
Namun jantung Paksi menjadi berdebar-debar ketika kemudian ia melihat bayang- 
bayang yang bergerak-gerak. Ternyata keranda itu tidak terbang atau meluncur 
sendiri. Paksipun kemudian melihat beberapa orang berpakaian serba hitam 
memanggul keranda itu. Sementara beberapa orang mengikutinya. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Tetapi Paksi tidak melepaskannya, la masih saja 
mengikutinya beberapa lama. 

Keranda itu justru meluncur mendekati sebuah padukuhan. Kemudian lewat jalan yang 
lebih sempit meluncur sejajar dengan dinding padukuhan itu. 

Paksi masih saja mengikutinya ketika keranda itu meluncur melewati sudut padukuhan 
dan kemudian kembali menjauh menuju kesebuah gumuk yang seakan-akan sebuah 
pulau kecil ditengah-tengah lautan tanaman padi di-sawah. 



Ternyata bukit kecil itu adalah sebuah kuburan. Paksi menjadi berdebar-debar melihat 
keranda itu seakan-akan lenyap dari penglihatannya. 

Namun kemudian Paksi itu mengetahui bahwa orang-orang yang membawa keranda 
itu dengan cepat telah menyelimuti keranda itu dengan kain hitam. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Keinginannya untuk mengetahui tentang keranda 
itupun menjadi semakin mendesaknya sehingga dengan demikian, maka Paksipun 
telah mendekati dan masuk kedalam kuburan itu pula. 

Dengan landasan ilmu yang telah dimilikinya, maka Paksi berusaha untuk menjadi 
semakin dekat. Batu-batu nisan, gerumbul-gerumbul perdu dan pepohonan yang 
tumbuh diatas bukit kecil itu, memberi kesempatan kepada Paksi untuk menjadi lebih 
dekat lagi. 

Paksi terkejut ketika ia melihat apa yang terdapat didalam keranda itu. Ketika keranda 
itu dibuka, maka yang ada didalamnya adalah beberapa jenis barang-barang yang 
nampaknya berharga. 

Paksi sempat mendengar orang-orang itu tertawa. Mereka membongkar barang- 
barang yang terdapat didalam keranda itu sambil berbangga akan keberhasilan. 

"Tujuh belas. Tujuh belas. Ya, aku memang sudah berumur tujuh belas tahun.” berkata 
Paksi dalam hatinya.'Tetapi apakah kawan-kawanku yang berumur tujuh belas tahun 
juga harus menjalani tugas seperti ini?” Paksi menarik nafas dalam-dalam. 

“Jangan terlalu sering mempergunakan cara ini untuk membawa barang-barang 
rampokan itu” berkata salah seorang diantara mereka. 

“Tidak ada cara lain yang lebih baik. Aku ragu-ragu untuk membawa barang-barang ini 
dengan pedati atau dengan mempergunakan kuda beban. Cara ini nampaknya lebih 
aman” sahut yang lain. 

Tetapi orang yang pertama berkata pula "Jika cara ini terlalu sering kita pergunakan, 
maka orang-orang akan menghubungkan setiap terjadi perampokan, tentu ada 
keranda yang terbang dimalam hari.” 

“Ya. Aku setuju” desis yang lain 

"Tetapi sampai saat ini, orang-orang padukuhan itu telah menjadi ketakutan 
mendengar ceritera tentang keranda yang berjalan di malam hari.” 

“Ceritera itu telah kita lengkapi dengan ceritera tentang ting hijau yang juga terbang di 
malam hari.” berkata yang lain lagi. 

"Sehingga untuk beberapa lama kita akan dapat mempergunakan cara ini dengan 
aman.” 

Yang terdengar adalah suara tertawa beberapa orang yang tertahan. Seorang diantara 
mereka berkata "Sudahlah. Jangan terlalu berbangga atas keberhasilan ini. Kita harus 
segera mengubur barang-barang ini untuk beberapa lama, sebelum kita kemudian 
menjualnya. Disaat orang sudah melupakan peristiwa perampokan ini, kita akan 
mengambilnya dan menjualnya.” 

“Sebenarnya kita tidak perlu bersusah payah. Bukankah ada orang-orang yang 
bersedia menerima barang-barang hasil rampokan ini?” 

“Tetapi harganya sangat murah” jawab yang lain. 

Tetapi dalam pada itu, orang yang agaknya memimpin sekelompok perampok itu 
berkata "Marilah. Kita simpan barang-barang itu didekat barang-barang yang sudah 
terdahulu kita simpan. 



Kita akan memperlihatkan barang barang itu kepada kakang Kebo Lorog.” 

“Kakang Kebo Lorog?” bertanya salah seorang dari mereka. 

“Ya. Kakang Kebo Lorog akan datang ke daerah ini.” 

“Apakah ada kecurigaan kakang Kebo Lorog terhadap kita?” 

’Tidak. Tetapi sudah agak lama kakang Kebo Lorog tidak melihat-lihat daerah ini. 
Besok bersamaan dengan saat padukuhan sebelah merti desa, kakang akan berada 
disini. Kita dapat membawanya ketempat ini dan memperlihatkan apa yang kita punyai 
kepadanya.” 

“Mudah-mudahan kakang Kebo Lorog puas dengan tugas-tugas kita disini.” 
“Sekarang, kita akan menyimpan barang-barang kita.” 

Paksi memperhatikan semua yang terjadi serta mendengarkan pembicaraan itu 
dengan jantung yang berdebar-debar. Paksi sendiri heran, bahwa batu-batu 
nisan,gerumbul-gerumbul liar dan satu dua pohon raksasa yang tumbuh dibukit itu 
tidak membuat bulu-bulunya meremang. 

Sejenak kemudian, orang-orang yang berpakaian serba hitam itupun telah menggali 
sebuah lubang dipinggir kuburan itu,disebelah batu hitam yang besar, yang sulit untuk 
digeser. Agaknya mereka menjadikan batu itu sebagai pertanda, dimana mereka 
menyimpan barang-barang hasil kejahatan mereka. 

Beberapa saat lamanya, Paksi harus menunggu. Di kuburan itu nyamuknya ternyata 
lebih banyak lagi daripada di gubug tempat ia membaringkan tubuhnya. Tetapi Paksi 
tidak dapat menyelimuti tubuhnya dengan kain panjangnya. 

Demikian orang-orang itu selesai menguburkan barang-barang hasil rampokannya 
yang dibungkus dengan kain, maka mereka telah berganti pakaian. Mereka tidak lagi 
mengenakan pakaian-pakaian hitam. Ditempatkannya keranda itu disebuah cungkup 
yang besar, yang agaknya memang tempat untuk menyimpan keranda. 

Paksi hampir tidak tahan menunggu orang-orang itu pergi. Tetapi ia tidak bergerak 
ditempatnya selagi orang-orang itu masih berkeliaran di kuburan itu. 

Baru kemudian, setelah kuburan itu menjadi sepi, Paksipun keluar dari 
persembunyiannya. 

“Ternyata mereka adalah orang-orang yang cerdas. Mereka memanfaatkan ceritera- 
ceritera tentang hantu dan jadi-jadian untuk melakukan kejahatan” berkata Paksi. 

Malam itu semalam suntuk Paksi tidak tidur. Dari kuburan Paksi telah menyusuri parit. 
Ketika ia mendengar suara air gemericik, maka Paksipun mengetahui, bahwa ia 
berada tidak jauh dari sebuah sungai. 

Menjelang fajar Paksi sudah berendam di air sungai untuk membersihkan tubuhnya 
yang terasa gatal-gatal. Tetapi Paksi masih belum dapat mencuci pakaiannya, karena 
matahari masih agak lama terbit. 

Setelah mandi, maka Paksi untuk beberapa lama duduk ditepian. 

Justru setelah ia berendam, maka ia tidak merasakan dinginnya udara pagi. 

Langit yang cerah menjadi semakin terang. Cahaya matahari mulai menusuk 
lembaran-lembaran awan tipis yang menggantung dilangit. 

Ketika perasaan mengantuk mulai menyentuhnya, Paksi Pamekaspun segera bangkit 
dan berjalan diatas pasir tepian. 



Sambil berjalan selangkah-selangkah, Paksi sempat merenungi peristiwa yang 
dilihatnya semalam. Agaknya karena hantu keranda itulah, maka padukuhan- 
padukuhan menjadi sepi setelah gelap. 

“Tetapi tentu ada orang yang pernah melihat keranda itu” berkata Paksi didalam 
hatinya ”jika tidak, mereka tentu tidak akan dicengkam ketakutan.” 

Paksi berniat untuk menjelaskan kepada orang-orang padukuhan, bahwa hantu 
keranda itu hanyalah akal orang-orang jahat agar mereka dapat leluasa bergerak di- 
malam hari. 

“Tetapi kepada siapa aku harus mengatakannya?” bertanya Paksi Pamekas kepada 
diri sendiri. 

Paksipun kemudian sudah memanjat tanggul dan melangkah menuju ke padukuhan 
terdekat. 

Tetapi hari masih terlalu pagi. Karena itu, maka Paksipun tidak tergesa-gesa menemui 
seseorang. Bahkan Paksi sempat mengikuti beberapa orang perempuan yang berjalan 
beriringan sambil menggendong bakul. Beberapa orang membawa bakul berisi hasil 
kebun. Sedangkan yang lain membawa makanan dan bahkan seorang diantara 
mereka membawa nasi tumpang digendongannya. 

“Mereka tentu akan pergi ke pasar.” berkata Paksi didalam hatinya. 

Ternyata iring-iringan itu telah menarik perhatiannya. Ketika ia melihat sayuran rebus 
yang digelar diatas tambir ditutup dengan daun pisang, maka tiba-tiba saja ia merasa 
lapar. Apalagi semalaman Paksi hampir tidak tidur sama sekali. 

Karena itu, maka Paksipun telah pergi ke pasar pula. Di pasar Paksi telah membeli 
nasi tumpang yang jarang sekali ditemuinya di rumahnya, la tidak memikirkan pula 
dimana ia duduk dan makan nasi tumpang yang masih hangat itu. Sekali-sekali Paksi 
berdesis karena bubuk kedelenya yang terlalu pedas serasa menyengat lidahnya. 

Namun dalam pada itu, sambil makan nasi tumpang dan duduk dibelakang penjualnya 
didekat pintu gerbang pasar, Paksi mendengar beberapa orang yang berceritera 
tentang keranda yang berjalan sendiri di malam hari. 

“Suamiku melihat sendiri malam tadi” berkata seorang penjual kelapa dengan mantap 
"bersama tiga orang, suamiku memang berusaha untuk dapat melihat langsung 
keranda yang berjalan sendiri itu. Malam tadi, malam Jumat Keliwon, bersama tiga 
orang, suamiku sengaja menunggu disudut padukuhan. Ternyata sedikit lewat tengah 
malam, dari kejauhan mereka benar-benar melihat keranda itu berjalan sendiri, seolah- 
olah terbang meluncur dengan cepat. Suamiku dan ketiga kawannya menjadi sangat 
ketakutan. Beberapa puluh langkah dari padukuhan itu, keranda itu berhenti sejenak. 
Seakan-akan berpaling memandangi keempat orang yang telah mengintip itu. 

Seorang kawan suamiku hampir menjadi pingsan. Untunglah keranda itu berjalan lagi 
menuju ke kuburan di bulak itu. Sebelum masuk pintu gerbang kuburan, keranda itu 
tiba-tiba telah lenyap.” 

“Apa yang dilakukan suamimu kemudian?” bertanya seorang penjual sirih. 

“Tidak apa-apa. Sebelumnya keempat orang itu bertekad untuk melihat dari dekat jika 
benar-benar ada keranda yang terbang di malam hari. Tetapi ketika mereka benar- 
benar melihat 

langsung, maka jantung mereka menjadi kuncup sebesar biji mentimun.” 

“Siapa yang tidak menjadi ketakutan melihat keranda terbang itu?” desis penjual nasi 
tumpang itu. 



“Pagi ini suamiku tidak pergi ke sawah. Badannya merasa tidak enak. Dahinya panas 
dan jantungnya serasa berdetak lebih cepat.” 

“O” penjual nasi tumpang itu menjadi cemas” apakah suamimu tidak pergi ke rumah 
seorang tua yang dapat menyingkirkan kutukan keranda terbang itu? Mungkin karanda 
itu mengetahui bahwa suamimu dan kawan-kawannya sengaja mengintipnya.” 
Penjual kelapa itu termangu-mangu sejenak. 

Katanya "Belum. Tetapi siang nanti aku akan mengajaknya pergi kerumah Kiai Samid 
yang terkenal itu. Suamiku mengenalnya dengan baik, karena Kiai Samid minta 
suamiku menggarap sawahnya sampai lebih dari tiga tahun. Letak sawah Kiai Samid 
berdekatan dengan sawah suamiku, sehingga suamiku dapat menggarapnya dengan 
baik dan memuaskan bagi Kiai Samid.” 

“Tetapi jangan sampai terlambat” desis penjual sirih. 

Penjual kelapa itu mengangguk. Tetapi ia tidak menjawab. Dua orang datang untuk 
memilih beberapa buah kelapa yang sudah tua. 

Paksi mendengarkan pembicaraan itu. Tetapi ia tidak berkata sepatah katapun. Paksi 
tidak dapat berbicara tentang keranda terbang itu dengan perempuan-perempuan yang 
tidak melihat sendiri semalam. 

Tetapi Paksi bertekad untuk mengikuti penjual kelapa itu sampai kerumahnya dan 
berbicara dengan suaminya tentang keranda terbang yang dilihatnya semalam. 

Ketika kemudian Paksi sudah menjadi kenyang, maka iapun segera membayar harga 
nasi yang dimakannya. Dari penjual nasi tumpang, Paksi bergeser duduk di dekat 
penjual wedang sere. 

Sambil menunggu penjual kelapa itu menghabiskan dagangannya, maka Paksipun 
minum wedang sere hangat dan masih juga makan beberapa potong makanan 
meskipun perutnya sudah terasa kenyang. 

Satu dua butir kelapapun telah laku. Berurutan orang-orang yang datang dan pergi. 
Namun penjual kelapa itu nampak gelisah. Sekali-sekali ia melihat matahari dilangit 
yang memanjat semakin tinggi. 

“Aku meninggalkan suamiku yang sedang sakit” desis penjual kelapa itu. 

“Tetapi kelapamu sudah hampir habis” berkata penjual nasi tumpang itu. 
“Aku ingin segera pulang.” 

“Suamimu memang harus dibawa dengan cepat kerumah Kiai Samid agar segera 
mendapat obat penolak bala.” 

“Tetapi kelapaku ini?” 

“Jika kau mau menjualnya agak murah, aku akan membelinya semua yang tersisa. 
Untuk membuat bumbu gudanganku ini, aku memerlukan kelapa setiap hari. 
Sementara itu, kelapa dikebun sudah tidak, ada yang cukup tua.” 

“Apakah kelapa itu tidak terlalu tua untuk membuat bumbu gudangan?” bertanya 
penjual sirih. 

“Cukupan” sahut penjual kelapa itu. 

Akhirnya, kelapa itu telah dibeli dengan harga yang lebih murah oleh penjual gudangan 
itu, karena penjual kelapa itu ingin segera pulang dan membawa suaminya kepada Kiai 
Samid. 



Paksi yang telah cukup lama menunggu, telah minta diri kepada penjual minuman itu 
setelah membayar harga makanan dan minumannya. 

Pada jarak tertentu Paksi telah mengikuti perempuan yang berjalan dengan tergesa- 
gesa pulang itu. Seperti yang diduganya, maka perempuan itu tinggal di padukuhan 
yang semalam dilewati keranda terbang itu, meskipun pada jarak yang tidak terlalu 
dekat. 

Paksi yang mengikutinya itupun kemudian melihat, perempuan itu memasuki sebuah 
regol halaman rumah disebelah simpang ampat. Paksi memang menjadi ragu-ragu, la 
sama sekali tidak dikenal di padukuhan itu. Seandainya ia menceriterakan apa yang 
dilihatnya, apakah orang padukuhan itu akan mempercayainya? 

Tetapi Paksipun kemdian telah membulatkan tekadnya untuk mengatakan apa yang 
telah dilihatnya semalam. Karena itu, maka beberapa saat kemudian, Paksi telah 
berdiri didepan regol halaman rumah perempuan yang baru saja pulang dari pasar itu. 

Dengan ragu-ragu Paksipun melangkah melintasi halaman yang terhitung luas. 
Beberapa batang pohon tumbuh di halaman itu. Disana-sini nampak pohon kelapa 
yang tumbuh mencuat mengatasi pepohonan yang lain. 

Agaknya sebagian dari dagangan kelapanya telah dipetik dari halaman dan kebun 
dirumahnya sendiri. 

Ketika Paksi berdiri ragu-ragu di halaman, maka seorang anak remaja datang 
mendekatinya sambil bertanya "Siapa yang kau cari, kakang?” 

Paksi tersenyum. Anak itu nampak ramah. Karena itu, maka iapun bertanya "Apakah 
yang pulang dari pasar itu ibumu?” 

“Ya. Ibu memang berjualan kelapa di pasar.” 

“Ayahmu ada?” bertanya Paksi. 

“Ada. Tetapi ayah sedang sakit. Kepala pening. Jantungnya berdebar-debar dan tidak 
dapat tidur.” 

“Apakah aku dapat bertemu dengan ayahmu?” 

“Ayah berbaring saja di pembaringan dengan gelisah. Kami bergantian menungguinya 
selama ibu berada di pasar.” 

“Kamu siapa?” bertanya Paksi. 

“Aku dan adikku.” 

“Bagus” desis Paksi ”kau anak yang pandai."Paksi menarik nafas dalam-dalam. 
Namun kemudian katanya”Jika demikian, aku ingin bertemu dengan ibumu.” 

“Duduklah. Aku akan memanggil ibu.” 

Paksipun kemudian duduk disebuah lincak bambu yang panjang diserambi depan 
rumah yang sederhana, tetapi nampak bersih itu. Sejenak kemudian, maka perempuan 
yang berjualan kelapa di pasar itupun keluar dari pintu depan, la termangu-mangu 
sejenak, melihat Paksi yang belum pernah dikenalnya. 

“Kau mencari aku, nak?” bertanya perempuan itu. 

“Ya, bibi” jawab Paksi "sebenarnya aku ingin berbicara dengan paman. Tetapi 
bukankah paman sedang sakit?” 

Perempuan itu mengangguk-angguk. Katanya ”Ya. Suamiku sedang sakit.” 

Perempuan itupun kemudian duduk di lincak bambu itu pula. 



“Aku belum pernah melihat kau sebelumnya, nak.” berkata perempuan itu. 

“Ya, bibi. Aku memang baru kali ini menginjakkan kakiku di padukuhan ini.” 

“Jadi apakah maksudmu menemui suamiku?” 

“Bibi” berkata Paksi ”aku mendengar pembicaraan bibi dengan beberapa orang 
perempuan di pasar. Menurut bibi, paman menjadi sakit setelah semalam melihat 
keranda terbang itu?” 

“Ya”jawab perempuan itu dengan wajah berkerut. 

“Aku ingin memberikan sedikit keterangan tentang keranda terbang itu.” 

“Jangan, nak. Jangan. Pamanmu sangat terpengaruh oleh penglihatannya semalam, la 
merasa seakan-akan selalu dibayangi oleh keranda yang berjalan sendiri itu. Bahkan 
rasa-rasanya keranda itu telah terbang mengitari rumah ini.” 

“Apakah ketiga orang kawan paman yang melihat keranda itu juga sakit?” 

“Adik pamanmu telah menghubungi mereka. Menurut keterangannya, mereka juga 
menjadi sakit, terutama seorang yang semalam hampir pingsan. Badannya panas dan 
sekali-sekali ia mengigau. Tetapi yang seorang lagi, hanya terasa pening-pening 
sedikit.” 

“Tetapi orang itu tidak menjadi sakit seperti paman?” 

“Tidak, la memang seorang yang sangat berani, meskipun semalam ia mengurungkan 
niatnya untuk mendekati keranda yang terbang itu. 

“Jika demikian, apakah aku sebaiknya berbicara dengan orang itu?” 

“Apa sebenarnya yang ingin kau katakan?” 

“Bibi. Aku minta bibi memberitahukan kepada paman, bahwa paman tidak perlu 
menjadi sakit. 

Keranda terbang itu hanyalah sekedar pokal orang jahat.” 

“Tetapi pamanmu melihat sendiri.” 

“Akupun melihatnya bibi. Aku sempat mengikutinya. Keranda itu sebenarnya juga 
dipikul oleh beberapa orang dan bahkan diiringi beberapa orang yang lain. Tetapi 
mereka berpakaian hitam agar mereka tidak nampak dari jarak tertentu.” 

“Ah. Kau jangan mengada-ada anak muda.” 

“Benar bibi. Aku dapat membuktikan. Tetapi aku memerlukan orang-orang yang berani 
seperti yang bibi sebutkan itu.” jawab Paksi. Lalu katanya pula "Jika saja paman tidak 
cepat percaya kepada keranda itu, maka aku ingin mengajak paman untuk melihat 
kenyataan tentang keranda itu.” 

Perempuan itu termangu-mangu sejenak. Namun kemudian katanya "Sebaiknya aku 
hubungi kakang Sura saja.” 

“Dimanakah rumahnya, bibi?” bertanya Paksi. 

Perempuan itupun kemudian memberikan ancar-ancar rumah Sura didekat gardu 
peronda yang tidak pernah terisi sejak ada ceritera tentang keranda yang dapat 
berjalan sendiri di malam hari. 

Paksipun kemudian minta diri untuk menemui orang yang bernama Sura itu. 



Meskipun agak ragu, namun Paksipun kemudian telah memasuki halaman rumah 
didekat gardu parondan. Seorang anak laki-laki yang sedang berlari-lari di halaman 
tertegun. Berlari-lari kecil anak itu menyongsong Paksi. 

“Kakang mencari siapa?” ternyata anak itu ramah sekali. 

“Apakah paman Sura ada dirumah?” 

“Ayah?” bertanya anak itu. 

“Ya. Tolong, katakan kepada ayah, bahwa seseorang mencarinya” berkata Paksi. 
“Siapa nama kakang?” 

Paksi tersenyum. Sambil menyentuh pipi anak itu ia menjawab "Namaku Paksi.” 

“Nama kakang bagus. Tetapi namaku jelek. Ayah tidak pandai memilih nama.” 

“Siapa namamu?” 

"Namaku Salam.” 

“Nama yang bagus. Aku senang mendengarnya. Salam.” 

“Ah, kakang hanya ingin membuatku senang.” Paksi tertawa. Anak itu ternyata anak 
yang sangat cerdas. 

Namun anak itupun kemudian berkata ”Aku akan memanggil ayah dibelakang.” 

Anak itupun segera berlari kebelakang memanggil ayahnya. 
Sura terkejut melihat kedatangan anak muda yang belum pernah dikenalnya. 
Dipersilahkan Paksi naik dan duduk di pendapa. 

“Apakah angger mempunyai keperluan dengan aku?” 

”Ya, paman. Ada yang ingin aku bicarakan.” 

“Tentang?” 

“Bukankah paman tidak sakit sekarang?” 

“Rasa-rasanya kepalaku sedikit pening ngger. Tetapi tidak apa-apa. Aku dapat 
mendengarkan dengan baik persoalan yang akan angger katakan.” 

“Apakah paman sakit karena keranda yang berjalan sendiri semalam?” 

Orang itu mengerutkan dahinya. Dengan nada tinggi ia bertanya "Apakah kau 
mengetahui bahwa aku telah melihat keranda yang berjalan sendiri?” 

“Ya paman. Tetapi itu tidak penting. Aku hanya ingin tahu, bahwa paman tidak menjadi 
sakit karena keranda itu?” 

“Tidak. Tetapi kenapa?” 

“Kenapa semalam paman tidak berusaha untuk menangkap keranda itu?” 

“Apa sebenarnya yang ingin kau katakan ngger?” bertanya Sura. 

Paksi menarik nafas panjang. Kemudian diceriterakannya apa yang dilihatnya 
semalam sehingga keranda itu hilang dikuburan dan orang-orang berpakaian hitam 
yang menyembunyikan barang-barang hasil rampokan itu. 

“Kau berkata sebenarnya?” bertanya Sura. 

“Aku dapat menunjukkan tempat mereka menyembunyikan barang-barang itu jika 
paman ingin membuktikannya.” 



Sura mengagguk-angguk. Katanya "Jika kau berkata benar, aku kagum akan 
keberanianmu.” 

“Bukan soal keberanian paman. Tetapi aku sudah tersudut dalam satu keadaan yang 
tidak dapat aku hindari.” 

“Sebenarnya aku memang ingin melihat dari dekat keranda yang dikatakan orang 
dapat terbang sendiri itu. Tetapi kawan-kawanku semalam menjadi ketakutan, 
sehingga aku mengurungkan niatku. 

Bahkan ada seorang di-antara kami yang hampir pingsan.” 

“Ada diantara mereka yang menjadi sakit sekarang.” 

“Ya. Aku dengar memang demikian. Mereka menjadi sangat terpengaruh. Tetapi sejak 
semula aku sudah meragukannya.” 

“Tetapi paman juga menjadi pening.” 

“Bukan karena keranda itu. Tetapi hampir semalam suntuk aku tidak dapat tidur. Aku 
harus mengantar orang-orang yang ketakutan itu. 

Memapah kawanku yang hampir pingsan. Baru aku pulang terakhir setelah langit 
menjadi merah. Aku hanya sempat berbaring. Ketika aku hampir tertidur, adik salah 
seorang yang ikut bersamaku semalam datang kemari.” 

Paksi mengangguk-angguk. Dengan nada berat ia berkata "Aku juga tidak tidur 
semalam.” 

“Kau dapat beristirahat disini” berkata Sura. 

“Terima kasih paman. Tetapi apakah paman melihat barang-barang itu?” 

Sura termangu-mangu sejenak. Dipandanginya anak muda yang sebelumnya belum 
pernah dikenalnya itu. Dari sorot matanya, memang tersirat keragu-raguannya. 

Tetapi Paksi tidak tersinggung, la tahu, bahwa hal itu adalah wajar sekali. Karena itu, 
maka katanya "Paman. Sebenarnya aku ingin sekali melihat apa saja yang 
disembunyikan oleh para perampok itu. Tetapi aku tidak dapat melakukannya sendiri. 
Aku tidak mempunyai alat untuk menggali.” 

“Baiklah” berkata Sura” kita akan melihatnya. Tetapi aku akan mengajak seorang lagi 
yang memiliki keberanian untuk membongkar barang-barang yang disembunyikan itu.” 

Paksi mengangguk sambil menjawab "Silahkan paman. Tetapi orang itu harus dapat 
paman percaya, karena mungkin ada sesuatu yang untuk sementara masih harus 
disimpan.” 

“Baik. Tetapi kapan sebaiknya kita melakukannya?” 

“Bukankah sebaiknya kita lakukan disiang hari? Di-malam hari orang-orang yang 
menyembunyikan barang-barang itu justru berkeliaran. 

Disiang hari mereka tidak akan menampakkan diri. Meskipun demikian, kita harus 
berhati-hati.” 

“Baiklah. Kita dapat berpura-pura membersihkan kuburan. Aku mempunyai leluhur 
yang dimakamkan di kuburan itu.” 

Surapun minta Paksi untuk menunggu. Minuman dan makananpun telah dihidangkan 
pula. 

“Salam akan menemanimu, ngger.” berkata Sura. Beberapa saat kemudian Sura telah 
datang bersama seorang kawannya. Bertiga mereka pergi ke kuburan untuk 



membuktikan, apakah yang dilihat Paksi semalam bukan sekedar sebuah mimpi atau 
khayalannya saja. 

Dalam pada itu, Surapun berkata ”ngger, pamanmu Mertawira ini kebetulan adalah 
anak juru kunci kuburan itu.” 

“O” Paksi mengangguk-angguk "kebetulan sekali paman.” 

“Tetapi aku segan untuk menggantikan jabatan orang tuaku. Aku lebih senang tidak 
mengurusi kuburan.” desis Mertawira. 

“Harus ada orang yang bersedia melakukannya. Jika tidak, orang-orang yang 
memerlukan akan menjadi sangat repot.” berkata Sura. 

Mertawira tertawa. Katanya "Adikku telah menyatakan kesediaannya.” 

“Sokurlah. Dengan demikian, maka segala sesuatunya ada yang mengatur. Orang- 
orang padukuhan yang kematian keluarganya tidak asal saja mengubur di kuburan ini, 
sehingga berjejal-jejal tanpa diatur.” 

Mertawira tertawa semakin keras. 

Beberapa saat kemudian, mereka telah berada di kuburan. Tidak ada orang yang 
melihat mereka meskipun mereka memasuki kuburan itu disiang hari. 
Paksi memang agak sulit untuk menemukan batu yang besar itu. Bahkan Paksi sempat 
menjadi bimbang, bahwa apa yang dilihatnya tidak lebih dari sebuah khayalan. 
Mungkin hantu keranda itu sempat menyesatkan penglihatannya, sehingga seolah- 
olah ia melihat keranda itu memasuki kuburan Ini.” 

Namun setelah mengitarti kuburan itu beberapa kali, maka Paksipun telah menemukan 
batu yang besar itu."Kami hampir kehabisan kesabaran” desis Sura. 

Mertawirapun tertawa pula. Katanya "Aku kira kau hanya bermimpi. Tetapi itupun 
masih harus dibuktikan, apakah barang-barang itu benar-benar ada.”" 

Paksi mengangguk-angguk. Ketika mereka bersiap-siap untuk mulai menggali, maka 
jantung Paksi menjadi berdebar-debar. Jika barang-barang yang dikatakan itu tidak 
ada, maka kedua orang itu akan dapat menjadi marah kepadanya. Mereka akan 
mengira, bahwa Paksi telah mempermainkan kedua orang itu. 

Namun Sura dan Mertawira memang melihat tanah yang kemerahan disekitar batu 
yang besar itu. Nampaknya tanah itu memang tanah yang baru dari sebuah galian 
yang telah ditimbun kembali. Ketika mereka mulai menggali, maka tanah itupun 
agaknya masih juga lunak, sehingga dengan demikian, mereka tidak banyak menemui 
kesulitan. 

Mereka menjadi berdebar-debar ketika cangkul mereka mulai terasa menyentuh 
sesuatu. Dengan hati-hati mereka menggali lebih dalam lagi. 

Ternyata Paksi tidak sekedar berkhayal atau bermimpi atau penglihatannya 
dipengaruhi oleh hantu keranda itu. Didalam lubang galian itu memang terdapat 
barang-barang yang disembunyikan oleh para perampok yang telah mengelabuhi 
banyak orang itu. 

“Apa yang sebaiknya kita lakukan dengan barang-barang ini” berkata Sura 
kemudian."Besok jika padukuhan ini merti desa, maka salah seorang pemimpin dari 
para perampok ini akan datang” berkata Paksi "karena itu, maka barang-barang yang 
disembunyikan disini akan ditunjukkan kepada pemimpin mereka itu.” 

“Jika demikian, biarlah barang-barang ini disini” berkata Mertawira "kita akan 
mengawasinya." 



Besok, pada saatnya pemimpin perampok itu datang, kita akan menangkapnya.” 

“Kau kira kita akan mudah melakukannya” sahut Sura "para perampok adalah orang- 
orang yang telah menyatukan hidup matinya dengan senjata. Mereka terbiasa 
berkelahi dan bahkan bunuh-membunuh, sehingga darah bagi mereka tidak lagi 
menggetarkan perasaan mereka.” 

“Tetapi kita mempunyai kawan yang tentu jauh lebih banyak dari para perampok itu. 
Mungkin jumlah mereka hanya sekitar sepuluh orang.” 

“Ya” sahut Paksi "sekitar sepuluh orang. Mereka bergantian memanggul keranda itu.” 
“Nah, bukankah kita memiliki kesempatan?” 

Sura mengangguk-angguk. Katanya "Baiklah. Kita akan berbicara dengan Ki 
Jagabaya.” 

“Hanya dengan Ki Jagabaya "desis Mertawira "jika hal ini didengar oleh banyak orang, 
maka persoalannya akan menjadi lain. Tetapi bagaimana menurut pendapatmu 
ngger?” 

“Aku hanya ingin menunjukkan kepada paman, bahwa keranda itu sama sekali bukan 
hantu. 

Salah satu buktinya adalah barang-barang yang telah mereka sembunyikan disini. 
Selanjutnya, terserah kepada paman berdua. Kasihan jika orang-orang padukuhan itu 
menjadi terlalu lama dicengkam oleh ketakutan.” 

“Padahal bukan hanya satu dua padukuhan saja yang dibayangi ketakutan kepada 
hantu keranda yang berjalan sendiri di malam hari, yang bahkan dapat lenyap dalam 
sekejap mata.” 

“Kita harus dapat menangkap hantu keranda itu. Tetapi kita memang memerlukan 
beberapa orang yang berani” berkata Sura kemudian. “Ya. Aku setuju, jika kita 
menemui Ki Jagabaya. Tetapi untuk sementara tidak ada orang lain yang 
mengetahuinya” berkata Mertawira. 

Bertiga mereka sependapat untuk menimbun barang-barang itu lagi. Namun dengan 
demikian mereka sudah menjadi yakin, bahwa keranda yang berjalan sendiri ditengahi 
malam itu sama sekali bukan hantu. Sementara itu, merekapun mengetahui dimana 
para perampok itu menyembunyikan barang-barang hasil rampokan mereka. 

“Tetapi kenapa pemimpin perampok itu akan datang tepat pada saat merti desa?” 
desis Sura. 

“Entahlah” berkata Mertawira "mungkin pada hari itu perhatian orang-orang padukuhan 
tertuju kepada keramaian di padukuhan ini.” 

“Baiklah. Sekarang, marilah kita pulang.” 

Namun dalam pada itu, Paksipun berkata "Paman berdua. Sebaiknya aku meneruskan 
perjalananku. Aku merasa bahwa kewajibanku melaporkan tentang keranda yang 
berjalan sendiri di malam hari itu sudah aku lakukan dengan baik. Karena itu, segala 
sesuatunya terserah kepada paman berdua serta para bebahu padukuhan . Tindakan 
apa yang akan mereka ambil. Namun barangkali yang harus mendapat perhatian 
adalah, bahwa pemimpin perampok yang akan datang itu bernama Kebo Lorog.” 

“Kebo Lorog” kedua orang itu terkejut. Dengan nada tinggi Sura berdesis "Jadi 
permainan ini dikendalikan oleh Kebo Lorog yang namanya menggetarkan bulu 
tengkuk itu?” 

“Apakah paman sudah pernah mendengar nama itu?” 



“Ya. Kami sudah pernah mendengar. Banyak orang yang pernah mendengar nama itu. 
Orang-orang padukuhan menjadi ketakutan mendengar nama itu sebegaimana mereka 
mendengar ceritera tentang hantu keranda. Tetapi hantu keranda itu ternyata hanya 
sebuah tipuan. Tetapi Kebo Lorog benar-benar mampu memilin leher kita sampai 
patah.” 

“Tetapi jumlah penghuni padukuhan ini cukup banyak.” berkata Paksi. 

“Itu tidak berarti apa-apa bagi Kebo Lorog” jawab Sura. 
“Jika demikian maka keranda yang berjalan sendiri itu tetap menakutkan bagi kita. 
Bukan karena kita menyangka keranda itu hantu, tetapi justru karena yang ada 
dibelakangnya adalah Kebo Lorog.” 

“Jika nama Kebo Lorog itu lebih menakutkan daripada hantu, kenapa mereka harus 
bermain hantu-hantuan? Kenapa tidak Kebo Lorog itu saja datang kemari dan 
melakukan kegiatan yang dilakukan oleh keranda itu? 

“Kebo Lorog mempunyai lingkungan yang luas, ngger. Sehingga ia tidak dapat berada 
disatu tempat, Tetapi jika Kebo Lorog itu mengunjungi satu lingkungan, tentu ia 
mempunyai kepentingan tertentu.” 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya "Mungkin keberhasilan orang-orang yang 
mempunyai gagasan bermain hantu-hantuan itu telah menarik perhatiannya, sehingga 
permainan itu akan 

dapat dikembangkan di daerah lain.” 

Sura dan Mertawira mengangguk-angguk. Dengan nada datar Mertawira berkata 
"Mungkin kau benar ngger. Kita akan melihat bersama-sama, apa yang akan terjadi 
kemudian.” 

“Paman berdua. Aku sudah berniat untuk mohon diri. Aku ingin melanjutkan 
pengembaraanku. 

Aku sudah merasa cukup berhasil dengan menunjukkan benda-benda yang 
disembunyikan itu.” 

“Aku minta kau tetap disini menunggu kedatangan Kebo Lorog” berkata Sura. 

“Apakah artinya keberadaanku disini?” 

“Kita akan bersama-sama menyaksikan, untuk apa Kebo Lorog itu datang.” jawab 
Mertawira. 

Paksi termangu-mangu sejenak. Sementara Sura itupun berkata ”Kita akan pergi 
kerumah Ki Jagabaya ngger. Kau akan dapat menjelaskan apa yang telah terjadi itu. 
Mudah-mudahan kita 

akan dapat mencari jalan keluar dari bayangan gelap karena kehadiran Kebo Lorog 
itu.” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Sura nampaknya mengerti getar perasaan anak muda 
itu. 

Karena itu, maka katanya "Selama kau berada di padukuhan ini, kau dapat tinggal 
bersama kami, ngger. Salam tentu akan merasa senang jika kau berada disini.” 

“Apakah aku tidak akan merepotkan paman dan keluarga?” bertanya Paksi dengan 
ragu. 

“Tentu tidak ngger. Kau tentu sudah dapat mengurus dirimu sendiri. Kau sudah dapat 
mandi sendiri, mencuci pakaian sendiri. Makan sendiri, sehingga kami tidak usah 
menyuapi.” 



Mertawira tertawa. Katanya "Juga tidak harus menggendong dan menidurkan 
menjelang malam.” 

Paksi tertawa. Kemudian iapun menjawab "Baiklah paman. Jika paman tidak 
berkeberatan, aku akan tinggal disini sampai merti desa.” 

Ternyata bahwa keberadaan Paksi di rumah Sura justru memberikan kesegaran baru. 
Paksi adalah seorang anak yang rajin. Pagi-pagi ia sudah bangun. Menimba air untuk 
mengisi jambangan di pakiwan. Kamudian menyapu halaman samping, karena 
halaman depan tentu sudah disapu oleh Sura sendiri. 

Pengaruh keberadaan Paksi di rumah itu justru sangat baik bagi Salam, la dapat 
bangun lebih pagi dari kebiasaannya. Anak itu ingin bersma-sama dengan Paksi. Juga 
saat Paksi menimba air, menyapu halaman atau membelah kayu disiang hari. 

Bahkan Paksipun telah mengajari Salam untuk menuliskan huruf-huruf, kemudian 
membacanya. 

Sementara itu, ceritera tentang keranda hantu itu masih saja membayangi kehidupan 
beberapa padukuhan. Sura dan Mertawira memang belum mengambil langkah- 
langkah tertentu untuk membuktikan kepada banyak orang, bahwa ceritera tentang 
hantu keranda itu hanya sebuah olokolok dari para penjahat yang kebingungan 
membawa hasil rampokannya. Namun yang kemudian ternyata berhasil. 

Seperti yang sudah direncanakan, maka ketika saatnya dianggap sudah tiba, maka 
Sura dan Mertawira telah pergi menemui Ki Jagabaya sambil mengajak Paksi Pa- 
mekas. 

Ki Jagabaya menerima mereka bertiga dipendapa rumahnya. Karena keduanya tidak 
terbiasa berkunjung ke-rumah Ki Jagabaya, maka Ki Jagabaya menjadi heran atas 
kedatangan mereka bertiga. 

“Nampaknya ada sesuatu yang penting” desis Ki Jagabaya. 

“Ya, Ki Jagabaya. Kami ingin berbicara tentang keranda hantu itu.” 
Ki Jagabaya mengerutkan dahinya. Dengan nada berat Ki Jagabaya itupun bertanya 
”Ada apa dengan dongeng itu? Kalian berdua terhitung orang-orang yang berani di 
padukuhan ini. Apakah kalian juga percaya tentang keranda yang berjalan sendiri itu?” 

“Kami percaya, Ki Jagabaya” jawab Sura. 

“Sikapmu tentang keranda yang berjalan sendiri itu tentu akan menjadi panutan. Jika 
kau berkata bahwa kau percaya, maka padukuhan ini akan menjadi semakin kalut.” 

“Aku telah melihat sendiri, Ki Jagabaya.” 

Ki Jagabaya mengerutkan dahinya. Dengan nada tinggi ia berkata ”Apa maksudmu? 
Apakah kau memang menghendaki orang-orang padukuhan ini dicengkam oleh 
ketakutan? Dengan susah payah aku menjelaskan kepada mereka, bahwa tidak ada 
hantu keranda. 

Omong kosong. Tidak ada hantu yang sedang menyebarkan wabah penyakit.” 

“Ki Jagabaya” berkata Sura kemudian ”aku benar-benar telah melihat keranda itu 
berjalan di malam hari. Aku yakin akan penglihatanku itu. 

Hal itulah yang akan aku katakan kepada Ki Jagabaya.” 

“Persetan dengan igauanmu. Kau tidak akan dapat mempengaruhi aku. Kau tidak akan 
dapat menyeret aku kedalam ketakutan seperti orang-orang bodoh itu.” 



Sura termangu-mangu sejenak. Namun kemudian katanya ”Aku mohon Ki Jagabaya 
mendengarkan ceriteraku. Nanti Ki Jagabaya dapat percaya atau tidak percaya.” 

Wajah Ki Jagabaya menjadi tegang. Namun kemudian katanya "Cepat katakan. Tetapi 
jangan mengharap aku terseret kedalam arus yang melanda padukuhan kita dan 
beberapa padukuhan yang lain.” 

Surapun kemudian menceriterakan apa yang pernah dilihatnya. Keranda yang berjalan 
di malam hari. Seakan-akan keranda itu berjalan sendiri. 

Hampir saja Ki Jagabaya yang tidak mempercayainya itu menjadi marah. Namun 
kemudian Surapun menceriterakan apa yang telah dilihat oleh Paksi Pamekas. 

Wajah Ki Jagabaya nampak berkerut. Dipandanginya Paksi dengan tajamnya. 
Kemudian Ki Jagabaya itupun bertanya "Siapakah kau sebenarnya?” 

Paksipun telah menyebut namanya. Tetapi ia selalu mengatakan bahwa dirinya 
berasal dari Banyuanyar serta selalu mengatakan bahwa kedua orang tuanya sudah 
tidak ada lagi. 

“Ceriteramu memang masuk akal.” berkata Ki Jagabaya. 

“Kami sudah membuktikannya, Ki Jagabaya.” 

“Bukti apa?” bertanya Ki Jagabaya. 

“Kami sudah menggali tempat para perampok itu menyembunyikan barang- 
barangnya?” 

“Kau telah mengambil barang-barang itu?” 

“Tidak Ki Jagabaya” jawab Mertawira "kami hanya membuktikan bahwa penglihatan 
angger Paksi itu bukan sekedar mimpi atau khayalan yang ditimbulkan oleh hantu 
keranda. Tetapi benar-benar ada. Sekarang barang-barang itu telah kami timbun 
kembali.” 

Ki Jagabaya menarik nafas dalam-dalam. Sementara Sura minta Paksi menceriterakan 
tentang rencana Kebo Lorog datang ke lingkungan mereka. 

Ki Jagabaya mendengarkan keterangan Paksi tentang Kebo Lorog sebagaimana 
didengarnya di kuburan dengan jantung yang berdebar-debar. Seakan-akan kepada 
diri sendiri Ki Jagabaya itu 

berkata, "Kebo Lorog. Ternyata orang itu ada dibelakang ceritera tentang hantu itu.” 

“Mungkin sebaliknya, Ki Bekel. Kebo Lorog tertarik kepada gagasan para pengikutnya 
tentang hantu-hantu itu, sehingga ia ingin melihat hasil dari permainan itu.” 

“Kebo Lorog itu sendiri lebih dari hantu yang manapun juga.” berkata Ki Jagabaya. 

“Apakah kita sepadukuhan tidak dapat menghentikannya?” bertanya Mertawira. 

Ki Jagabaya menggelengkan kepalanya. Katanya "Kita sepadukuhan tidak akan 
berdaya melawan para penjahat itu jika diantara mereka terdapat Kebo Lorog. Kecuali 
karena Kebo Lorog itu mempunyai ilmu yang tinggi, ia akan dapat menjadi penyulut api 
keberanian dan kekuatan para pengikutnya. Bersama Kebo Lorog itu sendiri, maka 
sekelompok penjahat tidak akan dapat dihentikan oleh orang sepadukuhan. Bahkan 
mungkin sekali kita akan dibantai habis oleh Kebo Lorog itu.” 

“Jadi, apa yang sebaiknya kita lakukan jika benar besok pada saat kita merti desa 
Kebo Lorog itu datang?” 

“Kita akan berbicara dengan Ki Bekel.” 



Ternyata Ki Jagabaya tidak membuang waktu. Diajaknya ketiga orang yang datang 
kerumahnya itu langsung menemui Ki Bekel. 

“Merti desa itu tinggal beberapa hari lagi. Kita harus dapat mempersiapkan diri sebaik- 
baiknya. 

Jika kita harus menyerang kepada keadaan, apaboleh buat. Kita tidak akan berbuat 
apa-apa. 

Tetapi jika Ki Bekel maih melihat satu kesempatan untuk menggeliat meskipun Kebo 
Lorog ada disini, maka biarlah kita mempersiapkan diri selagi kita masih mempunyai 
waktu.” gumam Ki Jagabaya. 

Ternyata Ki Bekel juga merasa heran melihat kedatangan ki Jagabaya bersama tiga 
orang kerumahnya. Di wajah mereka nampak persoalan yang membebani mereka, 
sehingga mereka harus datang menemuinya. 

“Apakah Ki Jagabaya tidak dapat menyelesaikan persoalan mereka sehingga mereka 
harus datang kepadaku?"bertanya Ki Bekel didalam hatinya. 

Ketika mereka sudah duduk dipringgitan, maka Ki Jagabayalah yang telah 
menyampaikan persoalan yang mereka bawa menghadap Ki Bekel. 

Wajah Ki Bekelpun menjadi tegang. Kebo Lorog baginya juga merupakan hantu yang 
mendebarkan. 

Namun tiba-tiba dari ruang dalam rumah Ki Bekel, keluar seorang laki-laki muda yang 
bertubuh sedang. Wajahnya memancarkan kecerahan nalar budinya. Dengan sebuah 
senyum yang 

menghiasi bibirnya, laki-laki muda itu berkata, 

"Maaf, kakang. Aku tidak sengaja telah mendengar nama Kebo Lorog disebut-sebut. 
Jika kakang Bekel tidak berkeberatan, aku ingin ikut mendengar ceritera tentang Kebo 
Lorog itu. 

Ki Bekel menarik nafas dalam-dalam. Katanya "Kemarilah. Duduklah.” 

Sura dan Mertawira terkejut melihat laki-laki itu. Hampir berbareng mereka menyapa 
"Adeg Pan atas.” 

Laki-laki itu tersenyum. Sambil mendekat ia bertanya"Kakang berdua tidak lupa 
kepadaku.” 

“Tentu tidak” jawab Mertawira. 

Laki-laki muda itupun kemudian duduk bersama mereka. Ki Bekelpun kemudian 
berkata "Kemarin ia datang.” 

Adeg Panatas, adik Ki Bekel itu tersenyum sambil menyahut "Aku sudah menjadi 
sangat rindu pada padukuhan ini.” 

“Kau datang pada saat padukuhan ini dibayangi oleh hantu keranda yang mencekam 
seluruh penghuninya. Bahkan bukan hanya padukuhan ini. Tetapi juga padu-kuhan- 
padukuhan yang lain.” 

“Aku sudah mendengar. Tetapi bukankah Ki Jagabaya tidak mempercayainya?” 

“Ki Bekel juga tidak mempercayainya” jawab Ki Jagabaya. 

“Tetapi agaknya hantu-hantuan itu ada hubungannya dengan Kebo Lorog.” 

“Ya” jawab Ki Jagabaya "anak inilah yang mendengar langsung pembicaraan para 
perampok itu.” 



Sekali lagi Paksi harus berceritera tentang pari perampok dan pembicaraan diantara 
mereka tentang rencana kedatangan Kebo Lorog. 

“Sebaiknya kita sambut kedatangan Kebo Lorog itu.” berkata Adeg Panatas. 

“Kau jangan main-main dengan nama itu” desis Ki Bekel. 

Adeg Panatas tersenyum. Katanya ”Aku tahu kelebihan Kebo Lorog. 

Tetapi jangan biarkan Kebo Lorog menguasai padukuhan ini. Sekali ia dapat bergerak 
leluasa disini, maka padukuhan ini akan 

menjadi ladang yang subur bagi Kebo Lorog. la akan memeras setiap orang yang 
memang sudah ketakutan karena ceritera tentang keranda yang dapat berjalan sendiri 
itu.” 

“Tetapi bagaimana kita dapat melawannya?” bertanya Ki Bekel. 

“Kita harus melakukan bersama-sama. Biarlah aku mencoba untuk menahan Kebo 
Lorog. Jika aku tidak mampu mengimbanginya, maka kakang Bekel akan dapat 
membantuku. Berdua aku yakin, bahwa Kami akan dapat menahan Kebo Lorog.” 

“Bagaimana dengan para pengikutnya?” 

“Mereka banyak tergantung kepada pemimpinnya. Jika kami benar-benar dapat 
menahan Kebo Lorog, maka aku yakin, bahwa para pengikutnya akan menjadi ragu- 
ragu, sehingga kita akan 

dapat mempergunakan kesempatan sebaik-baiknya untuk 'menghancurkan mereka. 
Bukankah jumlah mereka tidak terlalu banyak. Sepuluh, lima belas atau katakan 
duapuluh lima orang. Bukankah jumlah laki-laki di padukuhan ini jauh lebih banyak dari 
jumlah itu?” 

“Tetapi hanya ada berapa orang laki-laki yang berada di paduhukan ini.” berkata Sura 
dengan dahi yang berkerut "apalagi menghadapi Kebo Lorog dan pengikutnya, 
sedangkan ceritera tentang 

keranda terbang itu saja sudah membuat seisi padukuhan ini ketakutan. 

"Tetapi bukankah ada orang-orang yang akan dapat menjadi sandaran kekuatan isi 
padukuhan ini? Disini ada kakang Bekel, Kakang Jagabaya, kakang Sura dan kakang 
Mertawira. Di padukuhan ini ada bebahu yang tentu akan dapat dikerahkan. Mereka 
tidak hanya dapat sekedar menikmati 

bengkok sawah yang mereka petik hasilnya setiap musim. Tetapi mereka juga harus 
bersedia menjadi perisai di padukuhan ini. Kemudian menurut pengenalanku disini ada 
juga beberapa orang 

bekas prajurit dan anak-anak muda yang harus menjelaskan bahwa keranda itu tidak 
lebih dari hantu-hantuan saja.” 

Ki Bekel mengangguk-angguk. Katanya "Masih ada waktu berapa lama menjelang 
merti desa itu?” 

“Tidak lebih dari sepuluh hari, Ki Bekel.” 

“Cukup panjang” sahut Adeg Panatas "kita siapkan perlawanan terhadap para 
perampok itu dalam waktu sepuluh hari. Aku kenal isi padukuhan ini. Karena itu, aku 
yakin bahwa kita akan dapat mempertahankan harga diri padukuhan ini. Tetapi 
sebelumbya kita harus juga menyadari, bahwa akan jatuh korban diantara kita. Tetapi 
itu tentu wajar bagi setiap perjuangan. Karena itu, maka kita harus mampu 
mengerahkan kekuatan yang sebesar-besarnya. Semakin banyak dan semakin kuat 
kita, maka korban akan menjadi semakin sedikit. Didalam pertempuran, kita harus 



saling menolong sehingga setiap orang pengikut Kebo Lorog, akan menghadapi lawan 
yang dapat membuat jantungnya bergetar.” 

“Bagaimana pendapatmu, Ki Jagabaya?” bertanya Ki Bekel. 

“Aku setuju dengan adi Adeg Panatas. Aku akan menggerakkan setiap laki-laki di 
padukuhan ini.” 

“Baiklah” berkata Sura "jika kita sudah sependapat bahwa kita akan mengadakan 
perlawanan, maka kita harus melakukan-dengan sepenuh hati. Kita tidak boleh ragu- 
ragu. Jika kita menjadi 

ragu, maka kita justru akan terjebak dalam kesulitan.” 

“Tentu kakang Sura. Sekali kita turun ke gelanggang, maka kita harus sudah bersiap 
untuk menghadapi maut.” sahut Adeg Panatas. 

“Itulah yang harus dijelaskan kepada rakyat padukuhan ini. Jika mereka bersedia, kita 
harus benar-benar terjun dengan segala akibat yang mungkin terjadi. Sebaliknya, jika 
rakyat padukuhan 

ini ragu, sebaiknya kita pasrah saja pada keadaan, meskipun leher kita akan 
dicekiknya” sahut Mertawira. 

Ki Bekel mengangguk-angguk. Katanya "Aku akan memanggil para bebahu malam 
nanti.” 

Demikianlah, maka Ki Jagabaya, Sura, Mertawira dan Paksi telah minta diri. Malam 
nanti mereka akan kembali ke rumah Ki Bekel itu kecuali Paksi. 

Menjelang malam, maka para bebahu yang dipanggil Ki Bekel telah berkumpul. Sura 
dan Mertawirapun telah datang pula memenuhi panggilan Ki Bekel meskipun mereka 
bukan bebahu. 

Paksi yang merasa dirinya orang lain di padukuhan itu, tidak ikut hadir dirumah Ki 
Bekel. 

Namun beberapa orang telah mendengar ceriteranya tentang hantu keranda, para 
perampok dan hasil rampokan mereka yang mereka sembunyikan di kuburan. 

Sementara Sura tidak ada dirumah, maka Paksipun telah minta ijin kepada Nyi Sura 
untuk berjalan-jalan. 

“Malam-malam kau akan pergi kemana ngger?” bertanya Nyi Sura. 

“Hanya berjalan-jalan saja bibi, menghirup angin. Udara terasa panas malam ini.” 

“Jangan terlalu lama ngger. Nanti jika pamanmu datang, ia tentu akan mencarimu” 
pesan Nyi Sura. 

Paksipun kemudian telah meninggalkan rumah Sura, la menyusuri jalan-jalan 
padukuhan yang sudah menjadi sepi. Ada beberapa oncor terpancang di regol-regol 
rumah yang besar dan di simpang simpang ampat terpenting di-padukuhan. 

Sejak terbetik berita tentang hantu keranda, maka jarang sekali ada orang yang berani 
keluar setelah gelap. Bahkan gardu-gardupun menjadi kosong. Satu dua orang yang 
mempunyai keberanian mencoba untuk mengintip dari belakang dinding padukuhan. 
Tetapi mereka tidak pernah dapat melihat keranda yang berjalan sendiri itu. 

Justru orang yang tidak sengaja untuk melihatnya, sekali-sekali pernah ada yang 
sempat melihatnya. 



Tetapi akhirnya Sura, dan ketiga orang kawannya berhasil melihat keranda yang 
dikiranya dapat berjalan sendiri itu, sehingga justru ada diantara mereka yang menjadi 
sakit. 


Tetapi Paksi Pamekas sama sekali tidak takut bertemu dengan keranda yang dapat 
terbang. 

Meskipun demikian ia harus berhati-hati, karena disekitar keranda itu terdapat sekitar 
sepuluh orang yang berpakaian serba hitam. Jika orang-orang itu menyadari, bahwa 
rahasia mereka diketahui, maka mereka tidak akan segan-segan menyingkirkan orang 
yang mengetahui rahasia mereka itu. 

Beberapa lama Paksi berjalan di tengah-tengah bulak yang luas itu. Tetapi Paksi 
sudah menduga bahwa keranda yang belum lama lewat, hari itu tidak akan lewat. 
Apalagi keranda itu hanya lewat di hari-hari tertentu saja. 

Semakin lama maka langkah Paksi menjadi semakin jauh dari padukuhan. Sementara 
malam menjadi semakin malam. Disimpang ampat ditengah bulak, Paksi berhenti. 
Dipandanginya padukuhan yang nampak kehitam-hitaman. Seleret sinar oncor 
memancar menyusup disela-sela dedaunan. 

Paksi harus menunda perjalanan panjangnya yang tidak diketahuinya kemana. la tidak 
merasa bersalah jika ia berhenti di padukuhan itu beberapa hari. Bahkan sampai 
sepuluh hari, karena ia memang tidak dibatasi oleh waktu. Bahkan tiba-tiba terngiang 
kembali suara ibunya melengkah. 

”Kau sengaja mengusirnya.” 

Tetapi ayahnya selalu menjawab” la sudah menginjak tujuhbelas tahun.” 

Paksi menarik nafas panjang. 

Namun tiba-tiba saja Paksi terkejut. Dibawah sebatang pohon randu yang tumbuh di 
pinggir simpang ampat itu ia melihat sesuatu yang bergerak. Bahkan kemudian 
menjadi semakin jelas baginya, bahwa yang bergerak itu adalah seseorang yang 
sedang duduk bersandar batang pohon randu itu. 

Paksi melangkah surut. Sementara orang yang duduk bersandar pohon randu itu 
seakan-akan tidak menghiraukannya. 

Paksi memang tidak ingin membuat persoalan. Karena itu, Maka Paksipun merasa 
lebih baik ia pergi tanpa mengganggu orang itu. 
Namun ketika ia melangkah menjauh, terdengar orang itu berkata, 

”Kau kira begitu saja kau dapat pergi?” 

Paksi berhenti. Sambil menghadap kearah orang itu, Paksi bertanya "Apakah maksud 
Ki Sanak?” 

“Kau telah mengetahui rahasiaku. Rahasia keranda terbang itu, serta kau telah melihat 
tempat kami menyimpan benda-benda rampokan itu.” 

Jantung Paksi berdentang semakin cepat. Ternyata orang itu mengerti bahwa ia telah 
mengetahui rahasia hantu keranda itu. 

"Apakah kau salah seorang dari mereka?” bertanya Paksi 
Orang itu masih tetap duduk. Dengan suara yang seakan-akan bergulung didalam 
mulutnya, ia menjawab ”Ya. Aku salah seorang dari mereka.” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun dadanya mulai bergejolak. 



Jika benar orang itu salah seorang dari para perampok yang membuat hantu-hantuan 
serta yang telah menyembunyikan 

barang-barang hasil rampokan itu, maka ia harus benar-benar mempertahankan 
hidupnya. 

Tetapi Paksi masih tetap berdiri ditempatnya karena orang yang duduk dibawah pohon 
randu itupun masih saja duduk ditempatnya pula. 

Namun kemudian terdengar orang itu berkata "Anak muda. Kau telah bermain dengan 
api. 

Adalah salahmu jika api itu menjilat dan membakar tubuhmu.” 

Paksi menyadari, bahwa ia tidak akan dapat mengelak lagi. Tetapi apa boleh buat, la 
harus berani memikul tanggung jawab atas perbuatannya sendiri sebagaimana 
dikaitkan oleh orang itu. 

Tiba-tiba saja keberaniannya telah menghangatkan darahnya. 

Dengan suara yang mantap Paksi bertanya ”Apa yang kau kehendaki Ki Sanak.” 
“Nyawamu” jawab orang itu. 

‘Ambillah sendiri” jawab Paksi. 

Orang itu mulai bangkit, la berdiri dibawah pohon randu alas itu. Gelap malam telah 
mengaburkan wajah orang itu, sehingga Paksi tidak dapat melihat dengan jelas. Tetapi 
yang nampak dimatanya dalam keremangan malam adalah tubuhnya yang gagah, 
tinggi dan besar. 

“Menyerahlah” suaranya terdengar serak. 

“Untuk apa aku menyerah?” bertanya Paksi. 

“Aku akan membunuhmu.” 

“Kau kira aku apa?” Paksi justru bertanya dengan nada yang mantap. 

Pengalaman hidupnya membuat Paksi tidak mengenal takut lagi. Bahwa ia seakan- 
akan telah terbuang dari rumahnya membuatnya tidak peduli lagi apa yang terjadi 
biarlah terjadi. Bahkan kematian tidak lagi menghantuinya. 

Orang itu mulai melangkah mendekat. Katanya ”Kau akan aku bunuh dengan caraku.” 

“Jika kau benar-benar akan membunuhku, maka akupun harus berusaha untuk 
mempertahankan hidupku. Jika karena aku mempertahankan diri terjadi sesuatu 
atasmu, aku tidak 

bertanggung jawab.” 

“Bersiaplah anak yang sombong. Kau tidak mempunyai kesempatan lagi untuk 
mundur.” 

Paksipun segera mempersiapkan diri. Meskipun ia masih terhitung sangat muda 
diumurnya yang tujuhbelas itu, namun Paksi pernah menyadap ilmu dari seorang guru 
yang berilmu tinggi. 

Karena itu, ketika hidupnya terancam, maka ia akan mempertahankan dirinya dengan 
ilmunya sejauh yang dikuasainya. 

Demikianlah, maka pertempuranpun tidak dapat dihindarinya lagi. 
Dengan garangnya orang yang semula duduk dibawah pohon randu itupun mulai 
menyerangnya. Tetapi Paksipun telah bersiap sepenuhnya. Karena itu, ketika 



serangan itu datang,maka Paksipun dengan tangkasnya telah mengelak. Bahkan 
dengan cepat, Paksi telah membalas menyerangnya. 

Tetapi orang itupun mampu bergerak cepat pula. Serangan Paksipun sama sekali tidak 
menyentuhnya. 

Ketika Paksi memburunya dengan serangan berikutnya, maka orang itu justru telah 
membenturnya. Serarigan kaki paksi yang terjulur mengarah ke dada, telah ditangkis 
lawannya dengan kedua tangannnya yang bersilang didadanya. 

Paksi yang belum mengetahui seberapa besar kekuatan dan tenaga lawannya telah 
terdorong selangkah surut. Namun Paksi tidak berkecil hati. Lawannya ternyata juga 
tergetar dan surut 

selangkah pula. 

Demikianlah, keduanyapun segera terlibat dalam pertempuran yang sengit. Keduanya 
saling menyerang, bertahan dan menghindar. 

Dalam pertempuran yang semakin cepat itu, Paksi berusaha untuk dapat mengenali 
lawannya. 

Dalam keremangan malam, Paksi melihat bahwa lawannya itu adalah seorang yang 
cacat. 

Meskipun dalam gelap, tetapi setiap kali Paksi sempat melihat wajah yang cacat itu. 

Ternyata orang itu merasa, bahwa Paksi memperhatikan cacat di wajahnya. Karena 
itu, maka orang itupun telah meloncat mengambil jarak sambil bertanya ”Kau 
memperhatikan cacat diwajahku?” 

“Ya” jawab Paksi berterus-terang. 

Orang itu tertawa. Katanya ”Aku adalah seorang penjahat yang sudah berpuluh tahun 
melakukan kejahatan. Aku pernah menjadi pencopet kecil. Pencuri ayam dan jemuran. 
Aku pernah menjadi penyamun di tempat-tempat sunyi. Kemudian aku menjadi 
perampok dan bahkan perampok dilaut. Selama berpuluh tahun aku ditempa oleh 
kerasnya duniaku. Cacat di tubuhnya terjadi disepanjang pengalamanku yang luas itu. 
Aku pernah disangka mati karena dipukuli orang sepasar. Tubuhku dilemparkan begitu 
saja ke jurang tidak terlalu jauh dari pasar itu"Jangan membual” potong Paksi. 

“Kau menjadi ketakutan mendengar petualanganku?” bertanya orang itu. 

“Sama sekali tidak” jawab Paksi "jika sampai hari ini kau masih sempat bertualang, 
maka malam ini petualanganmu akan berakhir disini.” 

Orang itu tertawa semakin keras. Katanya ”Kau benar-benar anak yang sombong. 
Tetapi kau akan segera menyesali kesombonganmu itu.” 

“Aku sudah siap apapun yang terjadi” jawab Paksi. 
Orang itu tidak segera menyerang lagi. Tetapi iapun berkata "Lihat, betapa wajahku 
menjadi cacat. Kakiku sedikit timpang. Bekas luka yang terdapat dimana-mana. Tetapi 
ilmukupun meningkat di setiap goresan yang terdapat pada tubuhku.” 

“Aku tidak peduli. Tetapi aku akan mempertahankan hidupku.” 

Orang itupun mulai melangkah mendekat lagi. Dengan cepat orang itu telah 
menyerang pula. 

Pertempuranpun telah menyala kembali. Keduanya bergerak semakin cepat. Serangan 
demi serangan telah dilakukan oleh kedua belah pihak. 

Orang yang berwajah dan bertubuh cacat itu ternyata semakin lama menjadi semakin 
garang. Serangan-serangannya menjadi semakin cepat dan semakin keras. 



Tetapi Paksipun telah meningkatkan kemampuannya pula. Pada umurnya, Paksi 
memiliki tenaga yang mantap. Kebiasaannya bermain dengan permainan keras telah 
membantu 

meningkatkan kekuatan dan ketahanan tubuhnya. Kesenangannya bergulat ditepian 
membuat tubuhnya semakin liat dan tahannyapun menjadi semakin tinggi. Karena itu 
maka setelah 

bertempur beberapa lama, tenaga Paksipun masih belum menyusut. 

Tetapi pengalaman orang cacat itu memang jauh lebih luas dari Paksi. Karena itu, 
maka setiap kali serangan orang itu mengejutkan Paksi. 

Namun betapapun Paksi mengerahkan kemampuannya, orang itu ternyata mampu 
menembus pertahanannya. Serangan-serangannya sekali-sekali telah menyentuh 
tubuhnya. 

Tetapi setelah bertempur beberapa lama, Paksi mulai melihat celah-celah pertahanan 
lawannya. Paksi yang kemudian mengalami kesulitan itu, tidak lagi sekedar bertempur 
dengan unsur-unsur 

gerak yang dikuasainya. Tetapi ia harus mempergunakan penalarannya sebaik- 
baiknya. la harus membuat perhitungan-perhitungan dengan cepat, tetapi cermat agar 
tidak justru membuatnya semakin sulit. 

Ketika Paksi harus meloncat menjauhi lawannya untuk mengambil jarak, ia melihat 
bahwa lawannya tidak terlalu cepat menyusulnya. Terasa ada tenggang waktu sekejap 
sebelum lawannya 

melibatnya lagi dalam pertempuran yang sengit. 

Sekali dua kali Paksi mencoba, Sehingga iapun dapat mengambil kesimpulan bahwa 
lawannya kurang memiliki ketangkasan untuk bertempur dengan loncatan-loncatan 
panjang. 

Dengan demikian, maka Paksi telah memilih cara yang justru tidak disukai lawannya. 
Paksi bertempur pada jarak yang dipeliharanya dengan baik. 

Ternyata Paksi berhasil mempersulit kedudukan lawannya. Tetapi setiap kali 
pengalaman orang cacat yang luas itu, terasa sangat berpengaruh dalam pertempuran 
itu. 

Orang cacat itu tidak mau terpancing dalam pertempuran dengan jarak yang panjang. 
Setiap kali Paksi meloncat menjauh, lawannya tidak tergesa-gesa memburunya. Tetapi 
ia justru melangkah satu-satu mendekatinya. 

Paksilah yang kemudian menjadi tidak telaten, la menjadi tidak,sabar lagi,sehingga ia 
tidak berpegang teguh pada perhitungannya. 

Dengan demikian, maka serangan-serangan lawannya itu menjadi semakin sering 
menembus pertahanan anak muda itu. Ketika Paksi menjulurkan kakinya menyerang 
kearah lambung lawannya, maka orang cacat itu justru menjatuhkan dirinya. Kakinya 
dengan cepat menyapu kaki Paksi yang lain, sehingga Paksi telah menjadi kehilangan 
keseimbangan. 

Karena itu, maka Paksipun telah terjatuh. Tetapi iapun dengan cepat bergulir. Dengan 
tangkas pula Paksi segera meloncat bangkit. 

Tetapi diluar dugaan. Lawannya yang timpang, yang selalu menghindari pertempuran 
dengan jarak yang panjang, mampu meloncat dengan cepat. 

Ternyata Paksi terkejut. Tetapi ia terlambat menghindar. Tangan orang itu dengan 
cepat menghantam perutnya. 



Diluar sadarnya, Paksi terbungkuk. Namun dengan cepat pula lawannya memegang 
kepalanya. Dengan kerasnya kepala Paksi telah membentur lutut orang yang timpang 
itu. 

Mata Paksi menjadi gelap. Tetapi ia tidak mau kehilangan kesadarannya. Bahan 
dengan cepat ia surukkan kepalanya keperut lawannya. 

Keduanya terjatuh berguling di Tanah, Namun Paksi tidak ingin menjadi sasaran 
serangan-serangan lawannya. Meskipun perutnya masih terasa mual serta kepalanya 
maih angat pening, 

tetapi Paksi telah bersiap kembali untuk bertempur. 

Pada saat yang sama, lawannya telah bangkit pula. Bahkan dengan cepat ia telah 
menyerang Paksi. Sambil meloncat orang itu telah menjulurkan tangannya kearah 
dada. 

Tetapi Paksi dengan cepat bergeser kesamping. Justru pada saat tangan lawannya 
terjulur, Paksi telah menyerang lambung orang'itu dengan kakinya. 

Meskipun orang itu menggeliat, tetapi kaki Paksi masih dapat menggapainya, sehingga 
orang yang sedang meluncur itu telah terdorong kesamping dan jatuh berguling. 

Tetapi orang itu kurang beruntung, bahwa ia tidak memperhatikan parit yang membujur 
dipinggir jalan, sehingga ia justru terperosok kedalamnya. 

Dengan cepat orang itu bangkit. Pakaian dan tubuhnya menjadi basah kuyup. Karena 
hal itu tidak terduga, maka beberapa teguk air telah masuk kedalam kerongkongannya. 

Ketika orang itu sibuk mengusap wajahnya, serangan Paksi telah datang lagi. Kakinya 
dengan cepat sekali terjulur menyambar kening orang itu. Sekali lagi orang itu 
terlempar. Bahkan orang itu telah terlempar kedalam lumpur di kotak sawah yang 
basah. 

Paksi yang ingin mengambil kesempatan tidak menunggunya. 

Dengan cepat ia memburu lawannya. Demikian lawannya bangkit, maka tangannya 
telah menyambar dagu. 

Gigi orang itu terdengar gemeretak. Dengan kasarnya orang itu mengumpat. Tetapi 
ketika dengan satu putaran kaki Paksi menyambar dadanya, maka orang itu telah 
terlempar jatuh. 

Dengan cepat orang itu bangkit. Tetapi ia tidak berusaha menyerang Paksi. Dengan 
sertamerta, maka orang itupun telah melarikan dirinya kedalam kegelapan. 

Beberapa puluh langkah Paksi mengejarnya. Tetapi kemudian iapun telah 
menghentikan usahanya untuk menangkap orang itu. Karena itu, maka Paksipun 
kemudian berhenti. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Ternyata ia harus terlibat dalam pertempuran 
dengan salah seorang diantara para perampok yang telah membuat hantu-hantuan itu. 
Bahkan hampir saja ia 

terdesak. Jika ia gagal mempertahankan dirinya, maka nyawanya tentu benar-benar 
akan dihabisi oleh orang itu. 

Paksi berdiri termangu-mangu sejenak. Angin terasa semilir menghembus kulitnya. 
Ketika Paksi menengadahkan wajahnya, dilihatnya langit bersih. Bintang-bintang 
berkeredipan kebatas 

cakrawala. 

Namun tubuh Paksi semakin terasa nyeri. Tulang-tulangnya bagaikan menjadi retak. 
Sedangkan kepalanya masih saja terasa pening. 



Sejenak Paksi berdiri termangu-mangu. Namun kemudian iapun membenahi 
pakaiannya. Ketika ia melangkah kembali ke padukuhan, sendi-sendinya terasa sakit. 

Ketika Paksi memasuki regol halaman rumah Sura, ternyata Sura masih duduk 
disebuah lincak bambu yang panjang di serambi. Demikian ia melihat Paksi memasuki 
regol halaman dan 

keremangan malam, Surapun segera bangkit dan menyongsongnya. 

“Kau membuat aku cemas, ngger.” 

Paksi menarik nafas panjang. Namun iapun bertanya pula "Pertemuan di rumah Ki 
Bekel itu begitu cepat selesai?” 

“Pertemuan itu cukup lama, ngger. Kaulah yang pergi terlalu lama. Kita sudah berada 
dibelahan malam terakhir.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Tengah malam memang sudah lewat. Agaknya ia 
bertempur cukup lama pula. 

“Marilah ngger” ajak Sura "sudah waktunya kita beristirahat.” 

Keduanyapun melangkah keserambi. Namun Paksipun berkata, 

"Aku akan pergi ke pakiwan paman.” 

“Baiklah. Tetapi lewat pintu butulan saja.” 

“Aku akan masuk lewat pintu butulan.” Paksipun kemudian langsung pergi ke pakiwan 
lewat samping rumah meskipun Sura mengajaknya lewat ruang dalam rumahnya. 

Paksi memang harus membersihkan tubuhnya dari debu dan lumpur. Tetapi ia tidak 
dapat membersihkan pakaiannya malam itu. 

Ketika Paksi masuk keruang dalam lewat pintu butulan, Sura terkejut, la melihat wajah 
anak itu lembab kebiru-biruan dekat arah matanya, langkah Paksipun menjadi berat 
dan bahkan kaki kanannya menjadi sedikit timpang. 

“Apa yang terjadi, ngger?” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Sura kemudian menggandengnya dan 
mempersilahkannya duduk diatas tikar pandan. 

Paksi yang nampak sangat letih dan sekali-sekali memegang perutnya yang sakit dan 
mual, duduk sambil menundukkan wajahnya. 

Ketika ia mencuci mukanya, terasa wajahnya menjadi pedih. 

“Apa yang terjadii?” Sura mendesaknya ”aku sudah gelisah menunggumu. Ternyata 
kau telah mengalami sesuatu.” 

“Aku berjalan-jalan sampai keluar padukuhan ini paman. Tetapi malang, aku bertemu 
dengan salah seorang dari para perampok itu. Ketika aku diserang, aku mencoba 
untuk bertahan. Tetapi inilah yang terjadi. Tetapi aku masih beruntung bahwa aku 
sempat lari” jawab Paksi merendahkan diri agar orang-orang padukuhan itu tidak 
terlalu menaruh pengharapan kepadanya jika ternyata kelak mereka benar-benar 
harus menghadapi Kebo Lorog. 

Sura mengerutkan dahinya. Diluar sadarnya iapun berdesis "Sokurlah bahwa kau 
dapat melepaskan dirimu. 

Paksi tidak menyahut. Tetapi ia melihat sesuatu yang terbersit di hati Sura. 

Meskipun ragu-ragu, Sura itupun bertanya "Tetapi bagaimana peristiwa itu terjadi? 
Apakah kau tahu pasti, bahwa orang itu salah seorang diantara para perampok itu?” 



Paksi termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun berkata "Orang itu tiba-tiba 
saja menuduhku, bnhwa aku telah mengetahui rahasianya. Aku tidak tahu, apakah ia 
benar-benar mengetahui bahwa aku menyaksikan apa yang telah dilakukan oleh para 
perampok itu atau sekedar mencari alasan untuk melakukan kekerasan. Tetapi 
agaknya orang itu benar-benar ingin membunuhku.” 

Sura mengangguk-angguk. Katanya "Jika demikian, kita memang harus berhati-hati. 

Nampaknya mereka sudah membuat persiapan-persiapan menjelang kehadiran Kebo 
Lorog.” 

“Mungkin sekali, paman.” 

“Karena itu, besok jangan berjalan-jalan setelah lewat senja. Nampaknya keadaan 
menjadi gawat. Bukan saja ceritera tentang hantu keranda, tetapi orang-orang itu telah 
langsung melakukan kekerasan.” 

Paksi mengangguk-angguk kecil sambil menjawab "Baik, paman.” 
“Bila Kebo Lorog itu benar-benar akan datang saat padukuhan ini merti desa, maka 
keadaan akan menjadi gawat.” 

“Tetapi apakah paman dan para bebahu padukuhan ini pasti, bahwa Kebo Lorog akan 
melakukan tindakan kekerasan terhadap padukuhan ini. Aku sekedar melihat hasil 
kerja orang-orangnya yang berkeliaran disekitar tempat ini dan menyembunyikan 
harta-bendanya di kuburan itu?” 

“Kita memperhitungkan keadaan yang paling gawat yang mungkin terjadi, ngger.” 
jawab Sura. 

"Kita semuanya memang berharap bahwa Kebo Lorog tidak akan mengganggu 
padukuhan ini. Tetapi jika gangguan ini terjadi, maka kita tidak akan tinggal diam.” 

Paksi mengangguk-angguk. Sementara Sura itu berkata selanjutnya "Karena itu, maka 
kita akan mempersiapkan diri sejauh dapat kita lakukan. Kita harus mempertahankan 
harga diri agar kita untuk selanjutnya tidak akan menjadi ampas kelapa yang diperah 
sampai kering. 

Paksi memandang wajah Sura sejenak. Wajah itu nampak bersungguh-sungguh. 
Bahkan sekali dua kali Sura mengusap keringatnya yang mengembun di kening. 

Paksi mengerti, bahwa persoalan yang telah dibicarakan oleh Ki Bekel dengan para 
bebahunya itu dianggap persoalan yang gawat sekali, karena akan menyangkut 
kehidupan di padukuhan itu. Dengan ragu-ragu Paksipun kemudian bertanya "Paman 
jadi apakah yang akan dilakukan oleh Ki Bekel dan para bebahu menghadapi 
kemungkinan kedatangan Kebo Lorog?” 

“Kita akan bersiap. Ki Jagabaya akan mengumpulkan anak-anak muda serta laki-laki 
yang berani serta masih mempunyai kemampuan untuk berkelahi. Ada tiga atau empat 
orang bekas prajurit di padukuhan ini yang akan diminta kesediaannya memimpin 
perlawanan. Selain mereka, Ki Jagabaya, Ki Bekel sendiri dan adik Ki Bekel yang 
bernama Adeg Panatas itu.” 

Paksi menarik, nafas dalam-dalam. Agaknya para penghuni padukuhan ini akan 
mengerahkan segenap kekuatan yang ada untuk melindungi diri sendiri. 

Namun Paksi itupun berkata "Paman. Jika persiapan itu diketahui oleh para pengikut 
Kebo Lorog, apakah bukan berarti bahwa kita justru mengisyaratkan agar Kebo Lorog 
datang dengan kekuatan yang lebih besar.” 

Sura mengerutkan dahinya. Sambil mengangguk kecil Sura berkata "Memang mungkin 
sekali. 



Persiapan-persiapan yang kita lakukan akan membuat Kebo Lorog dan para 
pengikutnya menjadi berhati-hati serta memuat perhitungan yang lebih bersungguh- 
sungguh.” 

“Jika terjadi demikian, maka keadaan padukuhan ini akan dapat menjadi parah sekali.” 

“Ya. Seharusnya hal ini juga diperhitungkan.” Sura mengangguk-angguk. Lalu katanya 
pula "Biarlah besok aku bertemu dengan Ki Jagabaya.” 

“Agaknya Ki Jagabaya juga perlu diberi tahu, bahwa orang-orang yang membuat 
hantu-hantuan itu adalah orang-orang yang sangat garang. Mereka tidak ragu-ragu 
untuk bertindak kasar.” 

Sura mengangguk-angguk. Paksi sendiri sudah mengalaminya. Untunglah bahwa 

Paksi dapat 

melarikan diri. 

Karena malam menjadi semakin dalam, maka Sura itupun kemudian telah 

mempersilahkan Paksi untuk beristirahat. Tetapi ketika Sura sempat memperhatikan 
pakaian Paksi, maka iapun 

telah menawarkan untuk meminjami Paksi sepengadeg pakaiannya. 

“Terima kasih, paman” jawab Paksi yang mulai merasa gatal-gatal dengan pakaiannya 
yang kotor dan berlumpur. 

Malam itu Paksi mendapat sepengadeg pakaian dari Sura, sehingga besok ia dapat 
mencuci pakaiannya yang dipakainya sejak ia meninggalkan rumahnya. 

Disisa malam itu, Paksi berbaring di bilik yang diperuntukkan baginya. Meskipun agak 
sulit, tetapi akhirnya Paksipun tertidur pula. Namun jika sekali-sekali ia terbangun, 
maka badannya 

masih terasa nyeri dibeberapa bagian. Kepalanya masih penang dan perutnya masih 
mual. 

Tetapi ketika ia terbangun menjelang matahari terbit, tubuhnya terasa semakin segar. 
Apalagi setelah ia menimba air untuk mengisi jambangan di pakiwan, kemudian mandi 
dengan air dingin. 

Hari itu, pagi-pagi Sura mengajak Paksi untuk menemui Ki Jagabaya. 

Sura berusaha menjelaskan bahwa persiapan yang berlebihan justru akan memancing 
perhatian para pengikut Kebo Lorog. Dengan demikian, mereka akan memperkuat 
barisan mereka jika mereka memang ingin menguasai padukuhan itu. 

Ki Jagabayapun ternyata menganggap pendapat itu masuk akal. 

Karena itu, maka iapun berkata "Kami akan menghimpun orang-orang yang sudah siap 
untuk terjun ke medan 

pertempuran untuk melawan para perampok. Selebihnya baru anak-anak muda di 
padukuhan untuk melawan para perampok. Selebihnya baru anak-anak muda di 
padukuan ini.” 

“Bagaimana kita mempersiapkan mereka tanpa menarik perhatian?” 

“Kita akan menentukan orang-orang tertentu untuk memimpin sekelompok kecil anak- 
anak muda dari tiga atau ampat orang. Mereka harus mempersiapkan kelompok 
mereka masing-masing bisa sampai saatnya mereka tidak mengecewakan. Tetapi 
persiapan yang tinggal sedikit itu tidak akan menarik perhatian.” 

Sura mengangguk-angguk sambil berkata "Juga untuk menghindari kecurigaan, merti 
desa akan” berlangsung seperti biasanya. Ki Bekel sudah berjanji untuk 
menyelenggarakan tari tayub di bulak sawah padukuhan kita sesudah padi dituai.” 



“Besok kita sudah mulai menuai padi di bulak itu.” 
“Ya. Kita akan menyelenggarakan merti desa menurut hari yarig sudah kita tentukan.” 

Ternyata Ki Jagabaya kemudian telah menjalankan tugasnya dengan baik. Sementara 
Ki Jagabaya mempersiapkan perlawanan dengan diam-diam, maka Ki Bekel dan 
bebahu yang lain telah mempersiapkan sebuah keramaian untuk merti desa. 

Dalam pada itu, maka para perampokpun telah bersiap-siap sebaik-baiknya pula untuk 
menyambut kedatangan salah seorang pemimpin mereka, Kebo Lorog. 

Jika Kebo Lorog hadir dilingkungan itu, maka Kebo Lorog akan melihat hasil kerja 
mereka. 

Barang-barang yang telah mereka simpan di kuburan, serta keramaian merti desa di 
padukuhan sebelah. 

“Apakah orang-orang padukuhan itu bersedia menerima kita untuk ikut hadir dalam 
keramaian merti desa itu?” desis salah seorang perampok itu. 

Kawannya tertawa. Katanya "Sambil membawa keranda?” 

Kawan-kawannya yang lainpun tertawa. Namun seorang dari mereka berkata 
"Bersedia atau tidak, kita akan menentukan sikap kita sendiri.” 

“Maksudmu?” 

“Disaat mereka sedang menyelenggarakan keramaian, kita akan lewat. Jangan terlalu 
dekat. 

Maka mereka akan menjadi sangat ketakutan. Keramaian itu akan bubar. Masing- 
masing akan melarikan diri dan pulang dengan tubuh gemetar.” 

“Apa keuntungan kita?” bertanya seorang kawannya. 

“Hari itu memang tidak ada. Tetapi pada kesempatan lain, jika kita memasuki 
padukuhan itu dan mengambil harta-benda yang tersimpan didalamnya, tidak akan ada 
seorangpun yang berani keluar rumahnya. Kita akan dapat dengan leluasa 
melakukannya.” 

“Kita membawa barang-barang itu dengan keranda? 

“Justru tidak. Keranda itu akan kita tutup agar tidak kelihatan.” jawab orang yang 
berbicara terdahulu” hanya jika terjadi ditempat lain yang agak jauh, keranda itu akan 
nampak memasuki kuburan itu dan hilang diluar regol.” 

Kawan-kawannya mengangguk-angguk. Mereka mengerti bahwa jika perampokan itu 
terjadi di tempat yang terlalu dekat dengan terlihatnya keranda yang berjalan, apalagi 
di padukuhan 

sebelah, orang-orang dari padukuhan itu akan mempertanyakan, apakah memang ada 
hubungannya antara perampokan itu dengan keranda yang lewat. 

Demikianlah hari-haripun menjadi semakin dekat. Padi disawah sebagian besar sudah 
dibawa pulang dan disimpan dilumbung. Jerami di sawah sudah mulai dibabat, 
ditimbun dibeberapa 

tempat diantara kotak-kotak sawah dan kemudian dibakar. Abunya akan dapat menjadi 
pupuk selain beberapa pupuk yang lain, termasuk pupuk kandang. 

Di kotak sawah Ki Bekel yang juga sudah dituai, telah dibuat tratag anyaman bambu. 
Sebuah tratag bertiang bambu yang akan dipergunakan oleh para penari tayub untuk 
menari serta bagi 

para pengiring gamelan. Alas dari tratag itupun dibentangkan anyaman bambu pula. 



Dari kejauhan satu dua orang perampok ikut menyaksikan orang-orang padukuhan 
yang sibuk itu. Setiap kali mereka tertawa membayangkan apa yang bakal terjadi pada 
saat keramaian itu 

diselenggarakan. Jika sebuah keranda berjalan sendiri dikejauhan, maka mereka yang 
ikut menyaksikan tari tayub itu berlari meninggalkan tempat itu pulang kerumah 
masing-masing. 

Mereka akan menjadi sangat ketakutan, sehingga dimalam malam berikutnya mereka 
tidak akan berani keluar setelah gelap turun. 

Keyakinan itulah yang kemudian akan mereka sampaikan kepada Kebo Lorog. 
Peristiwa itu akan dapat menjadi bahan tontonan yang sangat menarik bagi pemimpin 
mereka yang sangat 

mereka takuti itu. 

Sementara itu, orang-orang di padukuhan itupun sudah mempersiapkan diri sebaik- 
baiknya. Beberapa orang yang dianggap memiliki bekal untuk turun tangan jika 
benturan kekerasan itu 

benar-benar terjadi, telah menyiapkan masing-masing dua atau tiga orang anak muda. 
Seorang bekas prajurit yang meskipun rambutnya sudah beruban, tetapi masih tegar, 
telah mengajari tiga 

orang anak muda, bagaimana mereka harus mempergunakan senjata. 

Sementara itu, kepada mereka Sura dan Mertawira telah berusaha meyakinkan, 
bahwa tidak ada hantu keranda. Yang ada adalah sebuah tipuan untuk mengelabuhi 
orang-orang padukuhan. 

Bukan hanya padukuhan mereka, tetapi beberapa orang padukuhan yang lain. 
Sementara itu ceritera dari mulut kemulut yang merambat dari padukuhan ke 
padukuhan telah menyebar ketempat yang luas. Bahkan telah merambat keluar 
Kademangan. 

Karena itu, menjelang malam yang biasanya menggembirakan bagi seisi padukuhuan 
itu, bahwa ceritera tentang keranda itu tidak lebih dari sebuah mimpi buruk. 

“Tidak ada keranda yang dapat berjalan sendiri” berkata Ki Jagabaya tanpa 
menceriterakan bahwa dua orang penghuni padepokan itu sudah dapat memberi 
kesaksiannya. 

Ki Jagabaya memang harus memberikan keterangan yang berbeda kepada orang- 
orang padukuhan itu, agar kesiagaan seisi padukuhan itu sudah dapat memberikan 
kesaksiannya. 

Ki Jagabaya memang harus memberikan keterangan yang berbeda kepada orang- 
orang padukuhan itu, agar kesiagaan seisi padukuhan itu tidak didengar oleh para 
perampok yang akan menyambut kedatangan pemimpin mereka. Tidak sebagaimana 
Sura dan Mertawira meyakinkan anak-anak muda di padukuhan itu. 
Meskipun demikian, Ki Jagabaya, Ki Bekel dan para bebahu padukuhan itu mengerti, 
bahwa usaha untuk menjebak orang yang bernama Kebo Lorog itu adalah satu kerja 
yang mengandung kemungkinan yang sangat buruk bagi padukuhan mereka. 

Tetapi kehadiran adik Ki Bekel yang sudah lama meninggalkan padukuhan, yang 
agaknya telah menyadap ilmu kanuragan itu, telah memberikan harapan baru bagi Ki 
Bekel dan para bebahu. 

Hari-hari yang mendebarkan itupun akhirnya datang juga. Sebagian dari orang-orang 
padukuhan itu memang mulai percaya, bahwa memang tidak ada keranda yang 
berjalan sendiri. 



“Siapa yang pernah melihatnya?” bertanya Ki Jagabaya” semua orang mengatakan, 
kata orang. 

Jika ada orang yang merasa pernah melihat, keterangannya sangat meragukan. 
Karena itu, jangan takut. Kita akan merayakan keberhasilan panen kita seperti 
biasanya. 

Sebagian orang-orang padukuhan itu sependapat dengan Ki Jagabaya. Keranda yang 
berjalan sendiri itu tidak lebih dari cerita ngaya-wara. 

Dalam pada itu, para pengikut Kebo Lorog yang semula memang sedikit ragu, apakah 
merti desa di padukuhan itu dapat berlangsung seperti biasanya, menjadi semakin 
mantap. Jika orang-orang padukuhan yang terlanjur menjadi ketakutan itu urung 
merayakan kegembiraan atas hasil panen mereka maka pertunjukan yang menarik itu 
tidak dapat mereka perlihatkan kepada Kebo Lorog. 

Mereka tidak akan dapat melihat bagaimana orang-orang yang sedang mengikuti 
keramaian merti desa itu lari tunggang langgang, saling bertubrukan serta berteriak- 
teriak ketakutan melihat keranda yang berjalan sendiri agak jauh dari tempat 
keramaian itu, menuju ke kuburan. 

Sementara itu, disebuah rumah yang terhitung besar, di sebuah padukuhan yang lain, 
beberapa orang tengah menunggu, Dirumah itu tinggal seorang yang termasuk 
disegani oleh tetangganya, 

karena orang itu terhitung orang yang kaya di padukuhannya. Bukan saja seorang 
yang kaya, tetapi ia juga dianggap seorang yang memiliki kemampuan yang tinggi. 

Tidak seorangpun yang pernah berprasangka buruk terhadap Ki Putuhu, pemilik rumah 
itu meskipun kadang-kadang satu dua orang tetangganya merasa heran, dari manakah 
datangnya 

kekayaan Ki Putuhu itu. Menilik sawahnya yang tidak terlalu luas serta sehari-harian ia 
lebih banyak dirumah, maka menurut penalaran mereka, penghasilannya tentu tidak 
begitu banyak. 

Sedangkan menurut pengetahuan tetangga-tetangganya. Ki Pituhu juga tidak pernah 
mendapatkan warisan yang cukup, karena orang tuanya juga bukan orang berada. 

Namun bagi tetangga-tetangganya, Ki Putuhu adalah seorang yang sangat baik, la 
seorang yang sangat sering sekali memberikan bantuan kepada orang-orang yang 
membutuhkan bantuan 

kepada orang-orang yang membutuhkannya. Juga kepada padukuhannya, Ki Putuhu 
sering memberikan sumbangan yang berarti. 

Tidak seorangpun yang pernah mencurigai bahwa dirumah Ki Pituhu yang baik itu 
tinggal beberapa orang yang hari itu sedang menunggu kehadiran seseorang yang 
bernama Kebo Lorog. 

Ketika dua orang yang bertubuh tinggi tegap dan berwajah garang berjalan melalui 
jalan padukuhan, memang tidak banyak menarik perhatian. Seorang anak muda yang 
kebetulan memperhatikan kedua orang itu, sempat juga bertanya didalam hatinya, 
siapa sajakah kedua orang yang lewat itu. Tetapi karena keduanya berada di jalan 
yang banyak dilalui orang yang memang tidak dikenalinya, maka anak muda itu 
menganggap bahwa keduanya adalah orang yang lewat sebagaimana orang yang lain. 
Apalagi kedua orang itu sama sekali tidak menunjukkan sikap yang mencurigakan. 
Mereka berjalan sebagaimana orang lain berjalan. Sedikit berbincang dan 
kadang-kadang memperhatikan keadaan disekitainya. 



Karena itu maka anak muda itu tidak menghiraukannya lagi, Sehingga dengan 
demikian, maka anak muda itu tidak tahu, bahwa kedua orang itu telah memasuki regol 
halaman rumah Ki Putuhu. 

Kedatangan kedua orang itu telah disambut dengan hangat oleh orang-orang yang 
memang sudah nenunggu dirumah Ki Putuhu, terutama Ki Putuhu sendiri. 

“Marilah, kakang” Ki Putuhu itu mempersilahkan. 

Kedua orang itupun kemudian naik ke pendapa dan duduk diantara beberapa orang 
yang menunggunya. 

“Aku sudah menjadi cemas, bahwa kakang tidak jadi datang hari ini.” 

“Apakah aku sering ingkar janji?” jawab salah seorang dari kedua orang itu. 

“Tidak, Kakang Kebo Lorog memang tidak pernah ingkar janji” desis Ki Putuhu "karena 
itu, kami sudah menunggu kakang disini bersama beberapa orang kawan kami,” 

“Aku ingin melihat apa yang telah kalian lakukan disini, Aku sudah mendengar 
permainan kalian dengan hantu-hantuan itu,” 

“Apakah cara itu menarik perhatian kakang Kebo Lorog?” bertanya Ki Putuhu. 

"Aku sedang mempelajarinya.” Jawab Kebo Lorog. 

“Besok malam keramaian merti desa itu akan diselenggarakan, Besok malam kami 
akan mempertunjukkan tontonan yang tentu menarik bagi kakang Kebo Lorog.” 

“Tontonan apa?” 

“Keranda itu akan berjalan tidak jauh dari tempat keramaian itu diadakan.” 

Sebelum Ki Putuhu berceritera lebih lanjut, Kebo Lorog sudah tertawa lebih dahulu, 
Katanya, 

”Kau akan menunjukkan kepadaku, bagaimana orang-orang padukuhan itu berlarian 
kalang kabut.” 

“Ya” Ki Putuhupun tersenyum. 

Tetapi Kebo Lorog menggeleng sambil berkata "Pertunjukan itu belum tentu dapat 
berlangsung.” 

“Kenapa?” bertanya Ki Putuhu 

“Sejak sebelumnya orang-orang padukuhan itu sudah ketakutan. 

Karena itu, maka mereka tidak akan berani keluar dari rumah mereka setelah senja 
turun.” 

“Tetapi tratag sudah dibuat di sawah Ki Bekel. Nampaknya keramaian itu tetap akan 
diadakan.” jawab Ki Putuhu. 

“Mungkin saja. Tetapi apakah ada yang menonton atau tidak, kita masih belum dapat 
memastikannya” berkata Kebo Lorog. Namun iapun kemudian berkata ”ltu tidak 
penting. Yang penting bahwa kalian berhasil melakukan tugas kalian didaerah ini.” 

“Kami akan menunjukkan kepada Kakang Kebo Lorog. Kami simpan hasil kerja kami di 
kuburan.” 

“Kenapa tidak ditempat ini?” bertanya Kebo Lorog. 



“Nampaknya lebih aman disimpan di kuburan itu. Sebagian dari hasil kerja kami 
memang dibawa kerumah ini dan disimpan disini untuk satu dua pekan. Selanjutnya, 
semua kami bawa dan simpan di kuburan itu sekaligus sambil bermain hantu-hantuan.” 

“Apakah dirumah ini tidak dapat dijamin pengamanannya?” 

Ki Putuhu menarik nafas dalam-dalam. Katanya "Rumah ini masih terhitung rumah 
warisan yang akan dimiliki oleh tiga orang, karena aku masih mempunyai dua orang 
bersaudara,” 

"Dimana 'mereka sekarang?” 

“Keduanya perempuan. Mereka ikut suami mereka. Tetapi kadang mereka datang 
berkunjung kemari. Aku adalah yang tertua diantara kami bertiga, sehingga kedua 
adikku itu merasa wajib untuk setiap kali datang” jawab Ki Putuhu "selebihnya aku 
harus mencurigai orang-orangku sendiri yang tidak terlibat dalam kerja ini.” 

“Maksudmu, siapakah mereka itu?” 

“Aku mempunyai beberapa orang yang membantu kesibukan keluarga kami. Ada yang 
mengurusi ternak dan kuda. Ada yang mengurusi sawah dan ladang dan ada pula 
yang membantu isteriku didapur, mencuci pakaian dan sebagainya. Aku 
mengkhawatirkan, bahwa tidak dengan sengaja mereka menemukan sesuatu yang 
dapat menarik perhatian mereka. Karena itu, barang-barang itu tidak boleh terlalu lama 
berada disini.” 

Kebo Lorog mengangguk-angguk. Katanya "Baiklah. Kapan kita akan melihat hasil 
kerja kalian.” 

“Besok malam, setelah kita menonton pertunjukan yang kita harapkan dapat menarik 
itu.” jawab Ki Putuhu. 

Kebo Lorog mengangguk-angguk. Namun iapun kemudian bertanya "Apakah 
pembantu-pembantumu itu tidak mencurigaimu jika dirumah ini terdapat beberapa 
orang seperti sekarang ini?” 

“Tidak. Menurut pengertian mereka, aku adalah seorang saudagar perhiasan, permata 
dan wesi aji, sehingga dengan demikian maka mereka tidak pernah menaruh perhatian 
terhadap tamutamuku 

yang mereka anggap kawan berdagang atau bahkan pembantu-pembantuku dalam 
perdagangan ini.” 

Kebo Lorog mengangguk-angguk. Sebenarnyalah orang-orang yang bekerja dirumah 
Ki Putuhu sama sekali tidak menghiraukan 

apa saja yang pernah dilakukan oleh Ki Putuhu. Meskipun ada diantara mereka yang 
sekali-sekali diganggu oleh pertanyaan dari-mana datangnya kekayaan Ki Putuhu, 
namun mereka berusaha 

untuk melupakannya. Mereka memang mencoba untuk meyakini bahwa Ki Putuhu 
adalah seorang saudagar perhiasan, permata dan wesi aji, meskipun Ki Putuhu 
nampaknya tidak benar-benar 

sibuk dengan kerja itu. Mereka juga tidak menghiraukan apakah banyak orang yang 
berdatangan di rumah Ki Putuhu. Yang penting mereka bekerja dirumah itu dengan 
upah yang memadai. 


Hari itu, Kebo Lorog dan seorang kawannya akan bermalam dirumah Ki Putuhu, 
Seorang yang mengendalikan para pengikut Kebo Lorog yang ada dilingkungannya. 
Namun yang oleh tetangga-tetangganya dianggap seorang yang baik, dermawan dan 
rendah hati. 



Menjelang malam, Kebo Lorog dan kawannya bersama Ki Putuhu sempat melihat 
persiapan keramaian merti desa yang akan diselengarakan esok malam. 

“Nampaknya mereka bersungguh-sungguh” berkata Kebo Lorog. 

“Tayub” sahut Ki Putuhu "dengan menyelenggarakan tari tayub sebagai pernyataan 
terima kasih atas keberhasilan panen mereka kepada Dewi Padi, mereka berharap 
bahwa pada kesempatan lain, panen mereka akan semakin baik” 

Kebo Lorog itu mengangguk-angguk. Tetapi sebenarnyalah bahwa ia merasa heran, 
kenapa orang-orang padukuhan itu masih juga berani menyelenggarakan keramaian 
jika untuk beberapa lama selalu dibayangi ketakutan karena hantu keranda itu. 

Hampir diluar sadarnya ia berkata "Ternyata hantu-hatuan kalian tidak berhasil 
menakut-nakuti orang padukuhan itu.” 

“Selama ini padukuhan itu menjadi sepi, kakang. Bukan hanya padukuhan itu, tetapi 
beberapa padukuhan yang lain. Aku tidak tahu, apakah demikian kuatnya dorongan 
naluri mereka untuk menyelenggarakan keramaian itu sehingga mengatasi perasaan 
takut mereka. Tetapi besok kita akan membuktikan, bahwa mereka akan menjadi 
ketakutan.” 

Kebo Lorog mengangguk-angguk. Sebenarnyalah bahwa baginya tidak menjadi terlalu 
penting, apakah nereka menjadi ketakutan atau tidak. Yang menjadi perhatian 
utamanya adalah justru keberhasilan kerja para pengikutnya di lingkungan itu. 

Karena itu, maka Kebo Lorogpun tidak memperhatikan persiapan keramaian itu lebih 
lama lagi, la menjadi tertarik untuk melihat-lihat padukuhan-padukuhan yang lain 
disekitarnya. 

Lewat tengah malam, mereka telah berada di rumah Ki Putuhu kembali. Kebo Lorog 
dan kawannya yang sudah merasa letih itupun segera dipersilahkan beristirahat. 

Dihari berikutnya, mereka lebih banyak berada dirumah. Duduk-duduk sambil 
berbincang. Bersama beberapa orang pengikutnya yang hari itu ada dirumah Ki 
Putuhu, mereka tengah merencanakan niat Kebo Lorog untuk melihat harta benda 
yang disembunyikan di kuburan. 

“Aku tidak akan mengganggu milik kalian selain yang memang sudah kalian siapkan 
untuk kalian berikan kepadaku. Yang lain itu hak kalian.” berkata Kebo Lorog. Ki 
Putuhu mengangguk-angguk. Katanya "Kita sudah memisahkan yang terbaik yang 
akan kami serahkan kepadamu, Kakang.” 

“Aku juga tidak akan menyebutkan, apa yang aku inginkan dari barang-barang yang 
kalian simpan itu. Terserahlah kepada kalian berkata Kebo Lorog itu pula. 

“Setelah kita bermain-main dengan hantu-hantuan itu, kita akan ke kuburan.” 

“Persetan dengan keramaian itu,” desis Kebo Lorog. 

Ki Putuhu mengerutkan dahinya Tetapi ia tidak menjawab. Permainan yang akan 
menjadi salah satu tontonan yang menarik itu ternyata tidak dianggap penting oleh 
Kebo Lorog. 

“Tetapi ia akan senang melihatnya” berkata Ki Putuhu didalam hatinya. 

Dalam pada itu, dua orang pengikut Kebo Lorog telah memeritahukan, bahwa gamelan 
telah diletakkan dibawah tratag yang dibuat di tengah sawah itu. Mereka tidak lagi 
merasa ragu, bahwa keramaian itu akan berlangsung siang hari. 

“Keramaian itu tentu akan diselenggarakan seperti biasanya, dimalam hari” berkata 
salah seorang dari keduanya. 



Ki Putuhu tersenyum. Katanya ”Aku sedikit curiga, bahwa untuk mengatasi rasa takut 
mereka akan menyelenggarakan keramaian disiang hari.” 

“Tetapi tayub dan upacara terima kasih itu biasanya memang dilakukan di malam hari. 
Pada saat kegelapan menyelimuti bulak sawah yang luas itu, karena kegelapan 
merupakan bagian dari upacara itu sendiri.” berkata sajah seorang dari antara mereka. 

Kebo Lorog hanya mengangguk-angguk saja.Tetapi ia tidak menanggapinya. 
Demikianlah, semakin rendah matahari, maka disekitar tempat keramaian itu memang 
menjadi semakin banyak dikunjungi orang. 


Jilid 2 


ANAK-ANAK berlari-larian disekitar tralag. Beberapa orang 
sudah mulai berjualan makanan dan minuman untuk anak- 
anak. Tetapi mereka tidak membawa dagangan sebanyak 
biasanya jika ada keramaian, karena bagaimanapun juga 
mereka masih selalu dibayangi oleh ketakutan. Ceritera 
Iceranda yang dapat berjalan sendiri itu tidak dapat 
mereka lupakan begitu saja. 

Ketika senja turun, maka beberapa buah oncor mulai 
dipasang. Tratag itupun menjadi terang benderang. Tetapi 
cahaya oncor itu hanya dapat menggapai sebatas 
pematang sekotak sawah. Selebihnya bulak itu tetap 
gelap. 

Meskipun Ki Jagabaya dan Ki Bekel sudah mengatakan 
kepada seisi padukuhan bahwa keranda hantu itu tidak 
lebih dari sebuah dongeng, namun pengaruhnya masih tetap terasa.Yang kemudian 
datang ketempat keramaian itu tidak sebanyak keramaian yang sebelumnya, pernah 
diadakan. 

Tayub bukan saja sekedar hiburan, tetapi merupakan bagian dari upacara merti desa. 
Merupakan bagian dari ucapan terima kasih atas keberhasilan panen dimusim tanam 
yang lewat, serta mohon keberhasilan yang lebih besar lagi dimusim tanam 
mendatang. 

Ketika kemudian malam menjadi semakin dalam, maka anak-anak pun mulai menjadi 
letih. 

Sebagian besar dari mereka telah diajak pulang setelah membeli gelali atau kacang 
rebus dan berondong. Tetapi sebagian yang lain tetap saja tidak mau pulang, karena 
mereka ingin melihat tari tayub. Remaja yang sudah mendekati masa dewasanya, 
ternyata ingin melihat para penari tayub itu menari bersama beberapa orang laki-laki. 
Jika malam bertambah malam, maka beberapa orang laki-laki mulai menjadi mabuk 
karena mereka terlalu banyak minum tuak. 

Dengan demikian tayubnya itupun menjadi semakin panas. 
Tetapi keramaian itu memang tidak seriuh biasanya. Laki-laki yang mengerumuni 
tratag dan berebut untuk dapat ikut menari tidak sebanyak keramaian tahun 
sebelumnya. Perempuan-perempuanpun masih harus berpikir tentang keranda yang 
berjalan sendiri itu. 

Meskipun demikian, sekelompok perempuan, laki-laki dan remaja masih cukup banyak 
yang ikut meramaikan itu. Bahkan orang-orang dari padukuhan yang lain-pun telah 





berdatangan pula. 

Meskipun dihari-hari yang lain mereka dibyangi oleh ketakutan, tetapi mereka merasa 
lebih tenang, karena mereka berada diantra banyak orang. 

"Hantu tidak akan datang ketempat keramaian "berkata orang-orang yang datang dari 
padukuhan lain ke keramaian itu. 

Selama mereka bergembira, mereka tidak mau memikirkan kemungkinan yang dapat 
terjadi nanti jika mereka pulang. Bahkan beberapa orang anak muda telah siap untuk 
tidur ditempat 

keramaian itu diadakan. 

Namun sedikit lewat tengah malam, di kejauhan terdengar suara burung kedasih yang 
ngelangut. Orang-orang yang masih sibuk dengan tayub, tidak segera mendengar 
suara burung 

kedasih itu. Suara gamelan dengan gending-gending yang panas menggelitik telah 
menyumbat telinga mereka. 

Tetapi mereka yang kelelahan, yang duduk-duduk dipematang sawah sambil 

menghirup wedang jae yang hangat untuk mengatasi dinginnya malam, mendengar 

suara burung kedasih 

yang bersahut-sahutan di kejauhan. 

“Suara burung itu "desis seorang anak muda yang datang dari padukuhan sebelah 
sambil mengunyah serabi. 

“Kau mulai ketakutan?"bertanya kawannya. 

Tetapi anak muda itu tertawa. Katanya"Aku hanya mengatakan tentang suara burung 
itu. Apakah begini banyak kawannya kita dapat menjadi ketakutan?" 

Kawannya juga tertawa. Namun suara burung kedasih itu tidak segera berhenti. Masih 
saja terdengar berkepanjangan. 

Jika terdengar angin gemerisik menggoyang daun pohon turi yang tumbuh 
dipematang, maka suara itu bagaikan hanyut terbang mengambang diudara. 

Anak muda yang duduk dipematang itu mulai tergelitik oleh suara itu. Mereka yang 
mentertawakannya, mulai menjadi gelisah pula. 

Tetapi seorang anak muda yang bertubuh agak gemuk justru bangkit berdiri sambil 
tertawa"Siapa mulai menjadi ketakutan?" 

Tidak seorangpun yang menjawab. Namun anak muda yang agak gemuk itu berkata 
"Aku akan menari lagi. Yang terdengar tentu hanya suara gamelan. Suara burung 
malam itu tidak akan 

terdengar lagi." 

Tetapi sebelum anak muda itu beranjak dari tempatnya, anak ini terhenti. Yang 
terdengar bukan saja suara burung kedasih. Tetapi di kejauhan juga terdengar suara 
burung bence. 

Anak muda yang agak gemuk itu cepat-cepat mendekati tratag. 

Suara gamelan memang mengatasi suara burung kedasih dan burung bence itu. 

Sejenak kemudian, seorang laki-laki berkumis lebat yang menari bersama seorang 
penari tayub yang tinggi semampai mulai goyah oleh tuak yang membuatnya agak 
mabuk. Tetapi ia mulai 

menjadi kasar. Tangannya yang ditumbuhi bulu-bulu lebat mulai menarik-narik penari 
tayub itu. 



Tetapi ketika penari itu mendorongnya, maka iapun terhuyung-huyung. Sulit baginya 
untuk mempertahankan keseimbangannya. 

Ketika tertatih-tatih ia bangkit, ternyata anak muda yang agak gemuk itu telah menarik 
tangan penari itu kesisi yang lain. Suara gamelan yang panas, mendorong mereka 
untuk menarikan tarian 

yang panas pula. 

Orang berkumis tebal dalam setengah sadar, menjadi marah. Sambil mengumpat- 
umpat ia melangkah gontai mencari penari pasangannya yang telah hilang itu. Tetapi 
matanya sudah menjadi kabur, la tidak dapat lagi membedakan penari yang satu 
dengan yang lain. 

Namun dalam pada itu, orang-orang yang duduk agak jauh dari tratag itu semakin 
gelisah. 

Suara burung kedasih yang ngelangut itu masih terdengar berbaur dengan suara 
burung bence yang terdengar dari arah yang berpindah-pindah. 

Tiba-tiba saja bulu-bulu tengkuk mereka meremang ketika terdengar angin yang tertiup 
lebih kencang dari arah Selatan. 

Malam terasa menjadi semakin dingin. Titik-titik embun terasa membasahi tubuh. 

Ketika seekor kelelawar yang besar memburu mangsanya yang terbang merendah, 
seorang anak muda yang hampir saja tersambar, meloncat bediri. Beberapa orang 
kawannya terkejut. Seorang diantara mereka bertanya, 

"Ada apa?" 

"Kelelawar itu besar sekali. Apakah itu kelelawar sesungguhnya atau bukan." 

"Ah, kau mulai mengigau. Lihat di wajah langit. Ada beberapa ratus kelelawar yang 
berterbangan. Nanti, jika fajar mulai menyingsing, kelelawar itu akan kembali ke 
sarangnya. 

Anak muda yang berdiri itu memandang ke langit. Dilihatnya kelelawar berterbangan. 
Angin basah yang bertiup membuat seluruh wajah kulitnya meremang. 

Namun tiba-tiba saja anak muda itu melihat sesuatu. Tidak begitu jelas. Di kejauhan ia 
melihat sesuatu yang bergerak. 

Tiba-tiba saja wajahnya menjadi pucat. Tubuhnya gemetar. Dengan gagap ia mencoba 
untuk menjelaskan sesuatu kepada kawan-kawannya. Tetapi ternyata apa yang 
meloncat dari mulutnya 

tidak begitu jelas terdengar. 

"Apa. Ada apa? "kawannya bertanya. 

Mata anak muda itu bagaikan akan meloncat dari pelupuknya. Namun akhirnya ia 
dapat menunjuk sambil berkata tanpa arti "Uh, itu, uh, uh." 

Beberapa orang kawannya serentak berpaling. Darah mereka tersirap sampai 
kekepala. Merekapun melihat sesuatu yang bergerak. Putih. 

Anak-anak muda itu menjadi pucat. Mereka benui benar telah melihat keranda yang 
seperti terbang dikejauh-an. Tidak begitu cepat. 

Beberapa orang yang ketakutan itu mulai bergeser serentak mendekati tratag. Bahkan 
satu dua orang menunjuk kearah keranda yang berjalan sendiri itu dengan 
mengucapkan kata-kata yang 

tidak jelas. 

Sikap itu ternyata menarik perhatian. Beberapa orang yang ada disekitar tratag itupun 
mulai memperhatikan ke kejauhan, menembus keremangan malam. 



Sebenarnyalah, dalam kegelapan, nampak keranda yang terbang melintas. Tidak 
mengarah ke tempat keramaian. Namun ketakutan tiba-tiba telah mencengkam 
mereka yang berada disekitar 

tempat keramaian itu. Keadaanpun menjadi sulit dikendalikan. Orang-orang mulai 
berlari-lari menuju ke padukuhan. 

Bahkan para penari dan para penabuh gamelanpun berlari-larian pula meskipun 
mereka belum melihat keranda yang berjalan sendiri itu, karena cahaya lampu yang 
rerang benderang di sekitar 

tratag itu membuat mata mereka menjadi silau Ki Bekel sudah menduga, bahwa hal 
seperti itu akan terjadi. Tetapi Ki Bekel memang sudah bersiap. Karena itu, demikian 
tempat itu ditinggalkan oleh orang-orang yang sedang merayakan keramaian itu, maka 
beberapa orang anak muda yang memang sudah dipersiapan segera bersiap 
mengamankan segala macam barang yang tertinggal ditempat itu. 

Gamelan dan juga sisa dagangan dari orang-orang yang berjualan disekitar tempat 
keramaian itu. Ki Bekel yang ada diantara mereka memperhatikan keranda yang 
berjalan itu dari kegelapan. 

Sebagaimana beberapa orang anak muda, maka Ki Bekelpun telah memakai pakaian 
serba hitam sehingga tidak mudah terlihat dari tempat yang agak jauh. 

Tetapi keranda itu berjalan terus menuju ke kuburan. Dalam pada itu, Ki Pituhu dan 
Kebo Lorog bersama dua orang pengikutnya, menyaksikan pertunjukan itu dari 
kejauhan. Mereka melihat bagaimana orang-orang padukuhan itu berlari-larian 
sebagaimana mereka duga sebelumnya. 


Ki Pituhu 

dan kedua 

orang 

pengikutnya tertawa 

tertahan 

menyaksikan 

tontonan 

itu. 

Sementara Kebo 

Lorog-pun 

tersenyum 

pula. Bagi 

Kebo 

Lorog 

tontonan 

itu 

memang 

merupakan 

tontonan yang 

lucu. 

Sekian 

banyak 

orang 

disekitar 

tratag itu 

menjadi ketakutan 

melihat 

keranda 

yang 

mereka 

percaya dapat terbang sendiri. 






"Pengecut 

"desis Kebo 

Lorog. 

Lalu 

katanya 

"Rasarasanya 

aku ingin membunuh 

pengecut-pengecut 

yang 

hanya 

memenuhi 

jagad tanpa 

arti 

seperti 

orang-orang padukuhan 

itu. Aku 

kira membantai 

mereka yang 

sedang 

ketakutan itu 

akan dapat mendapat kepuasan tersendiri. 





Wajah Ki 

Pituhu tiba-tiba menjadi 

tegang. 

Namun 

Kebo 

Lorog itu 

berkata "Jangan 

cemas. 

Aku 

tidak 

ingin 

melakukannya 

sekarang. 

Yang 

ingin 

aku lakukan 

sekarang 


adalah melihat benda-benda yang telah kalian kumpulkan itu.“ 
"Baiklah kakang sahut Ki Pituhu "kita akan segera melihatnya. Yang terjadi di tempat 
keramaian itu hanyalah sekedar tontonan yang barangkali menarik bagi kakang Kebo 
Lorog." 

"Aku senang melihat tontonan itu. "jawab Kebo Lorog. 
Demikianlah, maka Ki Pituhu itu telah membawa Kebo Lorog ke kuburan. Mereka 
melintasi pematang yang tidak terlalu dekat dengan tempat keramaian yang masih 
nampak terang benderang. Tetapi sudah tidak ada seorangpun yang nampak dibawah 
cahaya lampu dan oncor. 

Ketika Ki Pituhu dan Kebo Lorog bersama dua orang pengikutnya pergi ke kuburan, 
maka keranda itu sudah berada di kuburan. Tetapi saat itu keranda itu memang 



kosong, karena para pengikut Kebo Lorog tidak sedang memindahkan barang-barang 
simpanan mereka ke kuburan itu. 

Dalam pada itu, beberapa orang yang sejak malam turun telah ditugaskan di kuburan 
untuk menggali beberapa lubang tempat menyimpan barang-barang yang berhasil 
mereka kumpulkan itu 

telah selesai. Didalam lubang itu terdapat beberapa peti barang-barang yang berharga, 
yang telah mereka rampok dari orang-orang kaya yang tinggal di beberapa 
Kademangan, justru bukan 

Kademangan mereka sendiri. 

Ketika Kebo Lorog sampai ketempat itu bersama Ki Pituhu, maka orang orang yang 
mengerumuni lubang tempat barang-barang itu disimpan telah menyibak. 

Malam dikuburan itu rasa-rasanya menjadi terlalu gelap. Tetapi ketajaman mata Kebo 
Lorog dapat melihat, apa yang terdapat didalam peti-peti di lubang-lubang 
penyimpanan itu. Apalagi 

ketika kemudian ia meloncat turun dan meraba barang-barang itu. 

Maka sambil mengangguk-angguk Kebo Lorog itu berkata "Kalian memang pantas 
mendapat pujian." 

"Terima kasih, kakang "sahut Ki Pituhu. Lalu katanya pula "Kami sudah menyisihkan 
sesuatu yang terbaik buat kakang." 

"Yang mana? "bertanya Kebo lorog. 

"Di peti yang kecil itu "jawab Ki Pituhu. 

Kebo Lorog sudah membuka dan melihat isi peti itu. Tetapi ketika Ki Pituhu 
mengatakan bahwa peti itu diperuntukkan baginya, maka Kebo Lorog ingin melihatnya 
sekali lagi. 

Kebo Lorog mengangguk-angguk ketika ia melihat sebilah keris dengan pendok emas 
serta tretes berlian. Demikian pula pada ukiran keris itu, Meskipun malam gelap, tetapi 
malu Kebo Lorog 

melihat kilauan cahaya permata yang melekat pada keris itu. 
Kebo Loiogpun kemudian telah menarik keris itu dari wrangkanya. Dalam kegelapan 
keris itu seakan-akan memancarkan cahaya kemerah-merahan. 

Kebo Lorog tidak melihat dengan jelas pamor keris yang dipegangnya. Namun secara 
samar ia menduga bahwa keris itu memiliki pamor yang banyak dicari orang. 

"Sekar Manggar "desis Kebo Lorog. 

"Tepat "jawab Ki Pituhu "kakang dapat melihat pamor keris itu dalam kegelapan?" 

"Aku terbiasa bermain-main dengan keris "jawab Kebo Lorog. Keris yang aku bawa ini 
adalah keris yang juga banyak dicari orang.” 

"Bukankah keris itu memang milik kakang sejak semula?" 

"Ya. Keris yang aku bawa ini tidak dihiasi dengan permata sebagaimana keris yang 
kalian berikan ini. Tetapi keris yang aku bawa ini seakan-akan tidak pernah terpisah 
dari tubuhku." 

"Apakah keris itu bertuah? "bertanya Ki Pituhu. 

"Kerisku ini memang bukan keris dengan pamor Teja Bungkus ini membuat ayahku 
berwibawa sebagai seorang pemimpin, la juga disayangi oleh para pengikutnya 
disamping ayahku adalah 

seorang yang berilmu tinggi.” 



Ki Pituhu mengangguk-angguk. Dengan nada rendah, Ki Pituhu berkata "Keris yang 
baru itu akan melengkapi kumpulan keris dirumah kakang. Bukankah kakang 
mempunyai lebih dari dua 

belas buah keris?" 

"Aku memang senang mengumpulkan dan menyimpan keris. Karena itu, terima kasih 
atas keris yang kalian berikan kepadaku ini." 

"Masih ada dua buah keris lagi yang dapat kami kumpulkan, tetapi bukan keris yang 
baik. Juga tidak dilengkapi dengan hiasan yang memadai "berkata Ki Pituhu kemudian. 

"Ambillah "berkata Kebo Lorog. Tetapi kemudian Kebo Lorog itu berkata pula "tetapi 
aku ingin berpesan kepada kalian, jika kalian menemukan sebuah cincin yang bermata 
tiga buah batu 

akik, maka aku memerlukannya." 

"Cincin dengan mata tiga buah batu akik? "bertanya Ki Pituhu. 

"Bukankah hal itu tidak biasa? Biasanya sebuah cincin hanya mempunyai sebuah mata 
batu akik. Berbeda dengan cincin yang memakai hiasan intan, berlian, atau mutiara." 

"Ya. Tetapi ini lain. Cincin emas yang mempunyai mata tiga buah batu akik." 

"Apa saja jenis batu akik itu, kakang? "bertanya Ki Pituhu "atau barangkali warna batu 
akik itu?" 

Kebo Lorog termangu-mangu sejenak. Namun kemudian ia menggelengkan kepalanya 
sambil menjawab "Aku belum tahu. Tetapi dalam waktu dekat aku akan segera 
mengetahuinya." 

"Baiklah kakang. Jika kami menjumpai cincin bermata tiga buah batu akik, maka cincin 
itu akan kami serahkan kepada kakang." 

"Terima kasih "Kebo Lorog mengangguk-angguk. Namun tiba-tiba saja, Kebo Lorog itu 
menjadi tegang. Diangkatnya wajahnya sambil berdesis perlahan "Ada sesuatu yang 
tidak wajar 

disini." 

"Maksud kakang?" 

"Ada orang lain, "jawab Kebo Lorog. 

"Maksud kakang?" 

"Siapkan orang-orangmu. Timbun kembali barang-barang ini,” perintah Kebo Lorog 
sambil menyelipkan keris yang diperuntukkan baginya itu dipinggangnya. 

Ki Pituhu masih belum tanggap akan keadaan. Tetapi ia memang sudah 
memerintahkan kepada orang-orang yang bertugas menggalinya. "Timbun kembali 
barang-barang itu." 

Orang-orang itupun dengan cepat menimbun kembali lubang-lubang yang telah 
digalinya setelah Kebo Lorog meloncat naik. Demikian ia berdiri disebelah Ki Pituhu, 
maka iapun berkata “Beberapa orang ada disekitar kita. Nah, ini juga akan menjadi 
tontonan yang menarik." 

"Aku tidak mengerti." "Aku sudah terlanjur memuji kalian. Tetapi keramaian itu tentu 
hanya sebuah jebakan. Bukan 

kita yang menjebak mereka, tetapi kitalah yang terjebak." 

"Maksud kakang?" 



"Kau memang dungu. Kuburan ini sudah dikepung. Permainan kalian dengan keranda 
terbang yang kalian kira ditakuti orang itu ternyata telah ditertawakan banyak orang." 

"Tetapi kakang melihat sendiri, bagaimana orang-orang itu berlari-larian, bahkan saling 
bertubrukan. Anak-anak menangis ketakutan dan bahkan dagangan yang masih belum 
terjual telah ditinggalkan." 

"Tontonan yang telah dipersiapkan dengan baik oleh orang-orang padukuhan itu. Dan 
sekarang orang-orang padukuhan itu telah mempersiapkan tontonan yang lain di 
kuburan ini." 

Ki Pituhu termangu-mangu sejenak. Namun iapun kemudian telah memusatkan 
perhatiannya pada keadaan disekelilingnya. 

Meskipun panggraita Ki Pituhu tidak setajam Kebo Lorog, namun Ki Pituhupun 
akhirnya mengetahui juga, bahwa kuburan itu memang sudah dikepung. Beberapa 
orang mampu mendekat tanpa menimbulkan bunyi gemerisik. Tetapi anak-anak muda 
padukuhan yang tidak memiliki landasan ilmu yang cukup itu tidak dapat meredam 
sentuhan kakinya dengan dedaunan kering 

yang bertebaran disekitar kuburan. Daun pohon kamboja dan daun sebatang pohon 
preh yang besar yang tumbuh di pinggir kuburan itu. 

"Setan orang-orang padukuhan "geram Ki Pituhu "mereka datang untuk menyerahkan 
nyawa mereka." 

"Apapun yang akan terjadi, tetapi ternyata bahwa mereka sudah mengetahui 
permainanmu. 

Mereka tahu bahwa kerandamu tidak menakutkan mereka, bahkan justru telah menjadi 
olok-olok yang memalukan." 

"Tidak "sahut Ki Pituhu "tentu ada yang berkhianat diantara orang-orang kita. Pada 
saatnya kita akan mengetahuinya. Tetapi sekarang, kita akan membabat mereka 
seperti membabat batang 

ilalang, "suara Ki Pituhu itupun meninggi "keinginan kakang Kebo Lorog akan 
terlaksana. 

Bukankah kakang ingin membantai mereka?" 

Kebo Lorogpun menggeram. Sementara itu, orang-orang yang menimbun barang- 
barang hasil kejahatan yang disembunyikan itu sudah hampir selesai. 

Namun dalam pada itu, orang-orang padukuhan memang telah mengepung kuburan 
itu. Ki Bekel yang semula berada ditempat keramaian bersama beberapa orang anak 
muda yang 

berpakaian serba hitam, telah berada di tempat itu pula. 
Dalam ketegangan yang mencengkam, terdengar suara Adeg Panatas menggetarkan 
udara malam yang dingin "Kebo Lorog. Kau tidak mempunyai kesempatan lagi. 
Menyerahlah. Kau dan 

orang-orangmu sudah dikepung." 

"Siapa yang telah mencoba untuk membunuh diri disini? "geram Kebo Lorog. 

"Aku datang bersama banyak orang. Jauh lebih banyak dari orang-orangmu." 

"Jika kau ingin membunuh diri, jangan kau bawa orang-orang yang tidak bersalah. 
Biarlah mereka pergi sebelum mereka terbujur mati di kuburan ini." 

"Kami datang untuk menangkapmu. Menghentikan petualanganmu. 

Namamu yang menakutkan itu harus berakhir disini." 




"Katakan, siapa kau. Kenapa kau datang dan memperalat orang-orang padukuhan 
yang dungu itu? Mereka tidak tahu apa yang mereka lakukan dan dengan siapa 
mereka berhadapan." 

"Kami sadar sepenuhnya terhadap tugas kami kali ini. Selama ini kami dengan hati-hati 
mengamati permainan keranda terbangmu yang menarik itu. Orang-orang beberapa 
padukuhan yang lain telah benar-benar dicengkam ketakutan. Karena itu, sudah 
waktunya permainan kasarmu itu dihentikan." 

"Siapa kau? "teriak Kebo Lorog. Suaranya menggeletar mengguncang dedaunan. 
Gemanya terdengar susul-menyusul bersahut-sahutan. 

Jantung orang-orang padukuhan yang mengepung kuburan itu telah tergetar pula. 
Teriakan Kebo Lorog itu terdengar seperti panggilan maut dari lubang-lubang kubur 
yang bertebaran di kuburan itu. 

Tetapi terdengar Adcg Punalas tertawa pendek. Katanya "Kebo Lorog. Kau ingin 
menakutnakuti kami?" 

"Kau belum menjawab. Siapakah kau?" 

"Namaku Adeg Panatas. Aku juga penghuni padukuhan itu. Memang sudah agak lama 
aku pergi. Tetapi sekarang aku sudah kembali." 

"Kau memang berani. Kau sebut namamu yang tidak akan pernah aku lupakan." 

"Kenanglah namaku. Jika kau sempat hidup untuk waktu yang lebih panjang, aku 
berharap bahwa kita akan bertemu lagi." 

Kebo Lorog menggeram. Sementara Adeg Panatas berkata selanjutnya "Kebo Lorog. 
Kenapa kau tidak mempertimbangkan kemungkinan yang lebih baik? Menyerah, 
misalnya." 

"Anak iblis kau” Ki Pituhulah yang berteriak "kau harus mati. Tetapi kau akan menjadi 
orang terakhir yang kami bantai malam ini agar kau sempat melihat bagaimana 
tetangga-tetanggamu mati sia sia di kuburun Ini." 

Adeg Panatas tertegun sejenak ketika ia mendengar suara yang lain. Tetapi Adeg 
Panatas yakin, bahwa orang pertama itulah yang bernama Kebo Lorog. 

"Siapa pula kau ini Ki Sanak? "bertanya Adeg Panatas. 

"Persetan dengan pertanyaan itu. Tetapi bersiaplah. Aku akan melumpuhkanmu dan 
memberi kesempatan kepadamu melihat korban kesombonganmu itu." 

"Aku atau kau yang akan menyesali kejadian ini." 

"Cukup "bentak Kebo Lorog "Bersiaplah. Kami akan mulai membantai orang-orang 
dungu itu.“ 

Adeg Panataspun segera memberi isyarat kepada Ki Jagabaya, agar para bebahu 
segera disiapkan. Mereka akan menebar dan mempimpin kelompok-kelompok laki-laki 
dan anak-anak muda dari padukuhan. Bahkan ada diantara mereka bekas prajurit 
yang sudah terbiasa bermain dengan senjata pula. 

Ki Jagabaya yang tanggap akan isyarat itupun segera menghubungi para pebahu 
untuk segera mempersiapkan diri. 

Diantara mereka yang mengepung kuburan itu adalah Paksi Pamekas. la telah pernah 
berada diantara anak-anak muda padukuhan yang telah dikenalnya dengan baik. 
Selama ia berada di 

padukuhan itu dan selama Adeg Panalas mempersiapkan perlawanan lerhadap Kebo 
Lorog, maka Paksi sudah berada diantara anak-anak mudanya. 



Tetapi Paksi sama sekali tidak menunjukkan kelebihannya, la berusaha untuk berada 
pada tataran yang sejajar dengan anak-anak muda padukhan itu. 

Malam itu Paksi menjadi gelisah. Seorang diantara para perampok itu sebelumnya 
telah menemuinya dan bahkan berusaha untuk membunuhnya. Orang itu mengatakan 
kepadanya, bahwa ia sudah mengetahui bahwa Paksi telah melihat rahasia yang 
tersembunyi di kuburan ini. 

Tetapi nampaknya para perampok itu masih juga melakukan kesalahan, sehingga 
mereka telah terkepung oleh orang-orang padukuhan. 

"Atau yang mereka lakukan itu justru sebuah jebakan?" pertanyaan itu telah 
mengganggu perasaan Paksi. Jika benar para perampok itu telah menjebak Ki Bekel 
dan Adeg Panatas serta orang-orang padukuhan, maka keadaannya akan menjadi 
sangat buruk, karena para perampok itu tidak lagi dapat mengendalikan diri. 
Paksi memang menyesal, kenapa ia tidak berterus-terang bahwa seorang diantara 
para perampok itu telah menyadari bahwa rahasia mereka telah diketahui. 

Tetapi menilik sikap dan pembicaraan antara Adeg Panatas dan Kebo Lorog, agaknya 
tidak tersirat, bahwa Kebo Lorog telah mengetahui bahwa kemungkinan seperti itu 
akan terjadi. 

Tetapi Paksi tidak dapat sekedar berangan-angan. 

Malam itu orang-orang padukuhan yang dipimpin langsung oleh Ki Bekel dan adiknya, 

Adeg Panatas telah berhadapan dengan para 

perampok yang seorang diantaranya adalah Kebo Lorog itu sendiri. 

Dalam pada itu maka Ki Jagabayapun telah memerintahkan para bebahu untuk 
bergerak. 

Anak-anak muda yang berada disisi lain telah mulai memasuki kuburan yang gelap. 
Mereka berjalan diantara batu-batu nisan yang terbujur membekuk Beberapa ekor 
burung malam yang terkejut berterbangan menggoyang dedaunan. 

Kebo Lorogpun kemudian telah berteriak, "Jika orang-orang dungu itu habis kita bantai, 
bukan salah kita. Merekalah yang datang menyerahkan leher mereka. Karena itu, 
jangan ragu-ragu." 

Perintah itu tidak perlu diulangi. Mereka sudah merasa terlalu lama menunggu. Darah 
mereka telah mendidih didalam jantung. 

Apalagi mereka mengetahui bahwa orang-orang yang mengepung kuburan itu sudah 
mulai bergerak masuk. 

Jumlah para perampok itu memang tidak terlalu banyak. Tetapi mereka adalah orang- 
orang yang garang yang sudah terlalu akrab 
dengan senjata, darah dan kematian. 

Sambil berloncatan, para perampok itu telah berteriak-teriak dan mengumpat-umpat. 
Suaranya menggelepar menggetarkan batu-batu nisan. 

Jantung orang-orang padukuhan itu memang tergetar. Teriakan-teriakan itu membuat 
mereka menjadi ngeri. Untuk beberapa saat, beberapa orang anak muda justru 
bagaikan telah membeku. 

Tetapi beberapa orang bekas prajurit yang ada diantara mereka sama sekali tidak 
menjadi gentar. Meskipun mereka telah mengundurkan diri karena umur mereka telah 
melampaui batas umur seorang prajurit, namun bagi mereka pengabdian tidak terhenti 
sampai batas yang ditentukan itu. Menghentikan kejahatan adalah satu diantara tugas 
yang diembannya tanpa mengenal batas waktu. 



Seorang diantara bekas prajurit itu sempat berteriak "Sayang bahwa selama ini aku 
tidak percaya terhadap keranda terbang itu, sehingga aku tidak pernah berminat untuk 
membuktikannya." 

"Belum terlambat "sahut kawannya, juga bekas seorang prajurit "kita masih 
berkesempatan untuk menighentikan mereka." 

Sejenak kemudian, maka pertempuranpun tidak dapat dihindarkan. Seperti yang telah 
dipesankan kepada anak-anak muda padukuhan, maka mereka tidak bertempur 
seorang-seorang. 

Mereka harus berada didalam kelompok-kelompok kecil untuk melawan orang-orang 
yang memiliki pengalaman yang jauh lebih luas dalam olah senjata dan bahkan 
seolah-olah sudah tidak berjantung lagi. 

Adeg Panatas ternyata memenuhi janjinya. Dengan sigap ia meloncat langsung 
menghadapi Kebo Lorog. Dengan sadar, Adeg Panatas ingin menguji kemampuan 
orang yang namanya sangat ditakuti orang itu. 

Ki Pituhu yang sudah siap untuk bertempurpun telah menyerangnya. Sementara Ki 
Jagabaya tidak menunggu lagi, lapun segera berhadapan dengan orang yang 
bertubuh tinggi tegap, pengiring Kebo Lorog ketika ia datang kerumah Ki Pituhu. 

Namun Ki Jagabaya itu dengan segera terdesak oleh lawannya. Tetapi seorang 
bebahu yang melihat kesulitan itu segera melibatkan dirinya membantu Ki Jagabaya, 
sehingga dengan demikian, orang itu harus bertempur melawan dua orang. 

Tetapi orang itu benar-benar orang yang tangguh. Meskipun Ki Jagabaya bertempur 
bersama seorang bebahu, ternyata bahwa keduanya masih mengalami kesulitan. 
Keduanyapun telah terdesak pula. 

Untunglah bahwa seorang bebahu yang lain melihatnya. Dengan sigap iapun 
menempatkan dirinya dalam lingkaran pertempuran itu. Dengan demikian, bertiga Ki 
Jagabaya mulai dapat menunjukkan perlawanan yang berarti. 

Sementara itu, Ki Bekelpun telah bertempur dengan sengitnya. Ki Bekel yang dimasa 
mudanya banyak menempuh pengembaraan serta menimba ilmu itu, telah 
mengejutkan Ki Pituhu. la tidak mengira bahwa seorang dari padukuhan itu ternyata 
memiliki ilmu yang mapan dan sanggup mengimbangi ilmunya. 

Dengan demikian, maka Ki Pituhu harus mengerahkan kemampuannya untuk 
menundukkan lawannya. Tetapi Ki Bekelpun telah meningkatkan kemampuannya pula, 
sehingga tidak mudah 

bagi Ki Pituhu untuk mengalahkannya. 

Sementara itu, hampir disegala sudut kuburan telah terjadi pertempuran. Orang-orang 
padukuhan yang hampir tidak mempunyai pengalaman bertempur memang agak 
canggung ketika 

mereka harus benar-benar mengayunkan senjata mereka. 

Sementara itu para perampok menjadi sangat marah karena mereka telah terjebak. 
Namun lawan terlalu banyak. Orang-orang padukuhan itu bermunculan dari balik 
nisan. Mereka mengacu-acukan senjata mereka. Seakan-akan disetiap langkah, para 
perampok itu menjumpai ujung senjata yang teracu kedadanya. 

Karena itu, meskipun mereka mempunyai pengalaman yang luas, namun menghadapi 
lawan yang berlipat ganda, rasa-rasanya mereka menjadi berdebar-debar pula. 



Dalam pada itu, Kebo Lorog yang marah telah berhadapan dengan Adeg Panatas, adik 
Ki Bekel yang belum lama kembali dari perantauan, berguru untuk mendapatkan ilmu 
yang tinggi. 

Kebo Lorog memang menjadi heran. Bahwa disebuah padukuhan ia akan menjumpai 
seorang yang berilmu tinggi. Bahkan dapat 

mengimbanginya. 

Karena itu, maka Kebo Lorog itupun telah 

menghentakkan ilmunya untuk memaksa lawannya dengan cepat dapat 
dikalahkannya. Kebo Lorog yang menyadari lawan demikian banyaknya, berusaha 
untuk tidak terikat dengan seorang lawan 

saja, la Ingin menghancurkan kalau tidak dalam arti kewadagan, keberanian orang- 
orang padukuhan itu. 

Dengan demikian, maka mereka akan menjadi ketakutan. 

Tetapi tidak sia-sia Adeg Panatas berguru bertahun-tahun. Ternyata Kebo Lorog yang 
sangat ditakuti itu masih dalam tataran yang mungkin dapat diimbanginya. 


Dalam pada itu, Paksi dengan sengaja tidak bertempur dalam kelompok-kelompok 
kecil bersama anak-anak muda itu. Sejak semula Paksi memang tidak bergabung 
kedalam kelompok 

yang manapun. Meskipun ia berada dilingkungan anak-anak yang pada waktu itu 
sedang mempersiapkan diri untuk melawan para perampok, namun karena Paksi 
bukan anak muda dari 

padukuhan itu, nampaknya Paksi mendapat keleluasaan untuk memilih, apakah ia 
akan bertempur bersama anak-anak muda itu atau tidak. 

Namun sebenarnyalah Paksi tidak berdiam diri. Meskipun ia berdiri ditempat yang 
terpisah, disela-sela beberapa batang pohon kamboja, ia telah bertempur melawan 
para parampok itu. 

Seorang perampok yang bertubuh pendek, tetapi tubuhnya nampak kekar dan kuat, 
harus dilawannya tanpa bantuan orang lain. 

Tetapi Paksi Pumekas itu telah membawa bekal dari rumahnya, la adalah salah 
seorang murid terbaik dalam perguruannya. Selebihnya, Paksi termasuk anak muda 
yang disegani diantara kawan-kawannya dalam setiap permainan yang keras. Kakinya 
yang sering dipergunakannya untuk binten, seakan-akan telah mengeras. Sementara 
kebiasaannya bermain gulat di pasir tepian membuat tubuhnya menjadi lentur. 

Karena itu, maka dalam waktu yang tidak terlalu lama, maka justru Paksi telah 
melumpuhkan lawannya. Ketika kakinya yang terayun deras sekali, tepat mengenai ulu 
hati lawannya, maka 

lawannya itupun segera jatuh tersungkur sambil mengerang kesakitan. 

Paksi sudah siap untuk membunuh orang itu. Tetapi ia menjadi ragu-ragu. Ketika 
terdengar orang itu merintih, Paksi justru telah meninggalkannya. 

Namun dalam pada itu, seorang yang lain telah meloncat menghadapinya. Paksi tidak 
begitu menghiraukan, siapakah yang berdiri dihadapannya. Yang penting baginya, ia 
harus 

melumpuhkannya. 

Sejenak kemudian, keduanya telah terlibat dalam perkelahian yang sengit. 



Namun dalam pada itu, Paksipun tertegun-tegun menghadapi lawannya yang kedua 
itu. 

Beberapa kali serangannya telah gagal. Lawannya itu seakan-akan tahu benar, apa 
yang akan dilakukannya. 

Bahkan kemudian Paksi menjadi semakin heran, bahwa unsur-unsur gerak lawannya 
itu kadang-kadang memiliki ciri dan watak yang sama dengan unsur geraknya sendiri. 

"Aneh "berkata Paksi didalam hatinya. 

Tetapi ia tidak mau terpengaruh. Paksi menduga, bahwa secara kebetulan, orang itu 
menguasai unsur-unsur gerak yang sama dengan unsur gerak pada ilmunya. 

Namun semakin lama, maka Paksi semakin mengenali lawannya. Matanya yang sudah 
terbiasa didalam kegelapan disela-sela batang kamboja itu mulai mengenali wajah 
lawannya. Orang itu adalah orang yang cacat yang pernah bertempur melawannya di 
bulak persawahan. Yang berkata kepadanya, bahwa ia sudah mengerti bahwa Paksi 
sudah melihat rahasia yang disembunyikan oleh 

para perampok itu. 

Agaknya orang itupun menyadari, bahwa Paksi mulai mengenalinya. Karena itu, maka 
orang itupun berkata "Kita bertemu lagi anak muda. Kau termasuk orang yang sangat 
berbahaya, 

karena kau adalah orang yang pertama kali mengetahui rahasia kami." 

"Tetapi kenapa Kebo Lorog tidak mengetahui, bahwa ia bersama para pengikutnya 
telah terjebak disini, termasuk kau?" 

Orang itu tertawa perlahan-lahan. Kakinya berloncatan diantara batu-batu nisan. 
Dengan garangnya orang itu justru telah mendesak Paksi sambil berkata "Kami sama 
sekali tidak merasa 

terjebak, karena kami sudah mengetahui, bahwa kalian berusaha menjebak kami 
malam ini." 

"Tetapi kau lihat, kekuatan sekelompok kawan-kawanmu sangat kecil, sehingga dalam 
waktu dekat mereka akan digulung. Jangan menyesal, bahwa bagi siapa saja yang 
tidak mau menyerah 

akan dihukum. Mereka harus mati, "berkata Paksi dengan geram. Kemudian katanya 
pula "Kau tidak usah mengigau. Orang-orang padukuhan yang dipimpin oleh Ki Bekel 
itu sendiri berhasil 

menguasai seluruh medan. Jumlah mereka terlalu banyak untuk dilawan oleh sejumlah 
kecil para pengikut Kebo Lorog iiu." 

Tetapi orang itu tertawa. Kalanya "Dengan jumlah yang kecil itu, kami akan dapat 
menghancurkan orang-orang padukuhanmu. Bahkan kami akan memasuki padukuhan, 
merampas dan merampok apa saja yang dapat kami bawa." 

"Tidak. Kau tentu dapat melihat, bahwa Kebo Lorog itu tidak dapat mengalahkan Adeg 
Panatas, adik Ki Bekel. 

"Persetan dengan Adeg Panatas." 

Orang itu menjadi sangat marah. Tiba-tiba saja ilmunya telah meningkat dengan cepat, 
sehingga beberapa langkah Paksi harus bergerak mundur. 

Namun Paksipun kemudian telah menemukan kemampuannya sepenuhnya kembali, 
sehingga pertempuran itupun menjadi semakin sengit. 

Tetapi beberapa kali Paksi dikejutkan, la kenali unsur gerak lawannya itu. la sadari 
bahwa sekali-sekali ia mengalami tekanan yang sangat berat, justru karena lawannya 



unsur-unsur 


menguasai 

gerak yang nampaknya lebih matang. 

Bahkan Paksi mengalami kesulitan karena lawannya itu selalu berhasil memotong 
serangan-serangannya, seakan-akan orang itu tahu, apa yang harus dilakukan. 

Tetapi dengan demikian, Paksi justru mendapat pengalaman baru, la melihat 
kemungkinan-kemungkinan yang terbuka bagi ilmunya sebagaimana dilakukan oleh 
orang berwajah cacat itu. 

Dituar sadarnya Paksi justru mulai mengetrapkannya. Kakinya, tangannya, sikunya, 
lututnya dan bahkan jari-jarinya. 

Tetapi serangan-serangan lawannya itu mulai mampu menembus pertahanannya. 
Ketika tangan lawannya terayun deras mengarah ke keningnya, Paksi sempat 
mengelak. Meskipun demikian, sisi 

telapak tangan orang itu masih menyentuh bahunya, sehingga Paksi harus meloncat 
mengambil jarak. 

Perasaan nyeri yang tajam telah menggigit bahunya yang tersentuh serangan 
lawannya itu. 

Paksi meloncat beberapa langkah surut, la sempat mengusap bahunya yang sakit. 
Namun lawannya tidak memberinya kesempatan terlalu lama. Dengan garangnya 
lawannya itu telah menyerangnya pula. Kedua tangannya terayun dengan derasnyn. 
Sisi telapak tangannya mengarah keleher anak muda itu. 

Tetapi dengan tangkas Paksi merendah, la justru menyerang kaki lawannya dengan 
sapuan Lawan Paksi itu terkejut, la tidak sempat mengelak, sehingga kedua kakinya 
yang ditebas oleh kaki Paksi terdorong selangkah. 

Tetapi orang itu tidak terbanting jatuh, la justru berputar dengan menapak pada 
tangannya, sementara kakinya terangkat tinggi-tinggi. Dengan satu putaran, maka 
lawannya telah berada 

beberapa langkah daripadanya, diantarai oleh tiga buah nisan batu hitam. 

Paksi mengerutkan keningnya. la tertarik melihat gerakan lawannya. 
Tetapi Paksi tidak sedang melakukan latihan, la sedang bertempur habis-habisan 
sebagaimana orang-orang padukuhan yang lain. 

Namun dituar sadarnya, ternyata Paksi telah terpancing semakin jauh dari arena 
pertempuran di kuburan itu Meskipun hal itu kemudian disadari oleh Paksi, tetapi Paksi 
sama sekali tidak menjadi gentar. 

Semakin lama Paksi semakin percaya kepada kemampuan dirinya. Dengan cepat 
Paksi justru telah menyadap unsur-unsur gerak lawannya yang menurut pendapat 
Paksi merupakan perkembangan 

dari ilmu yang mempunyai sumber yang sama dari ilmunya. 

Paksi tertegun ketika ia melihat lawannya meloncat bebeiapa langkah surut untuk 
mengambil jarak. Paksi memang tidak dengan tergesa-gesa memburunya, la harus 
lebih berhati-hati menghadapi 

lawan yang memiliki pengalaman dan memiliki ilmu yang lebih mantap. 

"He, kau anak iblis. Darimana kau memiliki ilmu seperti itu, yang mempunyai tatanan 
gerak mirip dengan ilmuku? Apakah kau telah mencurinya dari salah satu perguruan 
yang bersumber 

dari ilmu itu?" 



Paksi memandang orang itu dengan tajamnya. Namun dalam kegelapan ia tidak dapat 
melihat dengan lebih jelas lagi selain ia dapat mengenali cacat diwajah orang itu. 

"Kenapa kau tidak menjawab? Sebagai salah seorang murid yang mewarisi ilmu dari 
sumber ilmu yang aku junjung tinggi, maka aku mempunyai kewajiban untuk 
menghancurkan orang yang 

telah mencuri ilmu atau sebagian dari ilmu itu." 

Dengan lantang Paksipun menjawab "Tidak ada seorangpun murid dari jalur 
perguruanku menjadi seorang perampok. Jika kau menguasai ilmu dari jalur 
perguruanku, namun kau adalah seorang perampok, maka kau memang harus 
dimusnahkan, karena dengan demikian kau sudah mengotori nama perguruan kami." 

Orang itu tertawa. Katanya "Kau jangan memutar balik persoalan. Tetapi nampaknya 
kau memang seorang yang licik. Diumurmu yang masih sangat muda itu, kau sudah 
berhasil mencuri 

ilmu dari perguruan kami. Selebihnya kau sudah pandai berbohong." 

Kemarahan Paksi tidak dapat dibendung lagi. Karena itu, ia tidak menunggu lawannya 
menyelesaikan kalimatnya. Dengan serta-merta Paksi telah meloncat menyerang 
dengan garangnya. 

Pertempuran telah menyala kembali. Paksi telah mengerahkan segala kemampuan 
yang ada pada dirinya. Tanpa disadarinya, ia justru terpengaruh oleh lawannya yang 
telah mengembangkan 

unsur-unsur gerak dari perguruannya. 

Ternyata serangan Paksi yang membadai itu telah membuat lawannya mengalami 
kesulitan. 

Apalagi ketika Paksi bertempur dengan memelihara jarak, karena nampaknya 
lawannya sering terhambat oleh jarak. 

Dalam kemarahan yang memuncak, maka kemampuan Paksi justru menjadi semakin 
tinggi. La mampu bergerak semakin cepat dan kekuatannya menjadi semakin 
meningkat. 

Dengan demikian, maka lawannyapun mulai terdesak. Sekali-sekali serangan Paksi 
telah mengenai sasarannya sehingga beberapa kali keseimbangan lawannya telah 
terguncang. 

Karena itu, maka dalam keadaan yang paling sulit, maka lawan Paksi itu justru telah 
melenting menjauhinya. Kemudian dengan tangkasnya bertumpu pada kedua 
tangannya yang menapak, orang itu berputar dengan beberapa kali. Ketika Paksi 
menyadari dan meloncat memburunya, maka orang itu sudah melenting berdiri dan 
berlari menembus kegelapan, justru meloncat masuk kembali kedalam kuburan. 

Paksi tertegun sejenak. Orang itu bagaikan hilang diantara gerumbul-gerumbul perdu 
disela-sela batang pohon kamboja. Untuk beberapa saat Paksi berdiri termangu- 
mangu. Ternyata ia telah kehilangan lawannya. 

Namun Paksi tidak dapat terlalu lama merenung. Sejenak kemudian iapun menyadari, 
bahwa di kuburan itu telah terjadi pertempuran antara Kebo Lorog dan para 
pengikutnya melawan orangorang 

padukuhan yang dipimpin oleh Ki Bekel sendiri bersama adiknya, Adeg Panatas. 

Jika semula perhatian Paksi sepenuhnya tertuju kepada lawannya sehingga ia seakan- 
akan tidak mendengar hiruk pikuk pertempuran, maka demikian ia kehilangan 



lawannya itu, maka iapun 

segera bergerak mendekati arena. 

Dengan hati-hati Paksi merayap diaantara batang pohon kamboja serta nisan nisan 
yang membujurke utara. Dalam kegelapan, matanya yang tajam melihat pertempuran 
itu berlangsung 

dengan sengitnya. Sekali sekali la mendengar teriakan-teriakan kasar. Umpatan- 
umpatan dan juga perintah-perintah disela-sela pekik kesakitan. 

Paksipun bergeser semain dekat, la berhenti dibelakang sebuah nisan yang besar. 
Beberapa langkah daripadanya, ditempat yang agak lapang, Adeg Panatas tengah 
bertempur melawan Kebo 

Lorog. 

Ternyata keduanya memang berilmu tinggi. Keduanya saling menyerang, tetapi juga 
saling menangkis dan menghindar. 

Ilmu mereka berdua agaknya telah meningkat semakin tinggi, sehingga benturan- 
benturan yang terjadi di antara mereka seolah-olah telah menggetarkan udara di 
kuburan itu. 

Ketika Paksi berpaling kearah yang lain, ia melihat Sura dan Mertawira juga sedang 
bertempur. Tetapi keduanya tidak bertempur seorang melawan seorang. Beberapa 
orang anak muda tengah 

membantu mereka menghadapi dua orang perampok yang semakin terdesak. 

"Nampaknya kedua orang perampok itu sudah tidak banyak dapal memberikan 
perlawanan" berkata Paksi didalam hatinya. 

Sejenak kemudian, maka Paksipun bergeser lagi, la melihat Ki Bekel yang sedang 
bertempur. Ternyata Ki Bekel juga mampu bergerak cepat mengimbangi lawannya. 

Ketika Paksi bergeser lagi, dilihatnya Ki Jagabaya juga bertempur bersama beberapa 
orang melawan seorang yang bertubuh tinggi tegap, la adalah pengiring Kebo Lorog 
ketika ia datang 

kerumah Ki Pituhu. 

Orang yang bertubuh tinggi tegap dan berwajah garang itu memiliki bekal kanuragan 
yang cukup pula. Tetapi ia harus bertempur menghadapi beberapa orang, dan bahkan 
diantaranya 

adalah Ki Jagabaya, maka orang itu harus memeras kemampuannya untuk bertahan. 

Dengan demikian, maka menurut pengamatan Paksi, orang-orang padukuhan yang 
dipimpin langsung oleh Ki Bekel dan adiknya, Adeg Panatas, akan segera dapat 
mengatasi lawan-lawan ya. 

Karena itu, maka Paksipun tidak dengan tergesa-gesa melibatkan diri, la masih 
bergeser lagi, justru mendekati lagi pertempuran yang sengit antara Kebo Lorog dan 
Adeg Panatas. Nampaknya 

keduanya sengaja bergeser menepi, ditempat yang masih agak lapang, sehingga kaki 
mereka tidak setiap kali harus menghindari batu-batu nisan yang tersebar. 

Adeg Panatas sendiri merasa kurang mapan untuk berloncatan diatas onggokan tanah 
kuburan dan batu-batu nisan. 

Paksi mengamati pertempuran dengan jantung yang berdebaran. la melihat keduanya 
semakin meningkatkan kemampuan mereka. 

Bahkan nampaknya mereka sudah merambah ke tenaga 
dalam sehingga tenaga mereka seakan-akan menjadi semakin besar. 
Beberapa kali keduanya saling membenturkan kekuatan. Jika yang seorang 



menyerang dan yang seorang menangkis serangan itu, maka kedua-duanya tampak 
menjadi goyah. 

Paksi mengangguk-angguk dituar sadarnya, lapun sudah menapak pada tataran 
sebagaimana disaksikannya itu meskipun sumber ilmunya berbeda. Meskipun baru 
pada tataran dasar, namun 

Paksi mampu mengungkapkan tenaga dalamnya sebagai tenaga yang besar. 

Paksi sempat merenungi pertempurannya sendiri melawan orang berwajah cacat. 
Sesuatu tiba-tiba membersit di kepalanya, la teringat bagaimana lawannya berusaha 
memancing tenaga dalam 

yang masih belum terungkapkan dari dalam dirinya dengan unsur-unsur gerak yang 
pada dasarnya pernah dipelajarinya. 

Paksi menjadi termangu-mangu sejenak, la merasa mampu untuk melakukannya. 
Tetapi tentu tidak dengan serta-merta, agar justru tidak menyakiti bagian dalam 
tubuhnya sendiri. Apalagi jika 

hal itu dilakukan tanpa tuntunan seorang guru atau orang yang memiliki ilmu yang 
sejalan, namun sudah berada pada tataran yang lebih tinggi. 

Paksi yang merenung itu seperti terbangun ketika ia melihat Adeg Panatas terpelanting 
jatuh. 

Untunglah bahwa tubuhnya yang lentur masih sempat mengatur diri, sehingga dengan 
demikian Adeg Panatas itu tidak mengalami kesulitan ketika ia meloncat bangkit. 
Bahkan ketika Kebo Lorog 

meloncat menyerangnya, Adeg Panatas dengan tangkasnya bergeser selangkah 
kesamping, namun yang dengan serta merta telah berputar dengan ayunan kakinya 
yang tepat mengenai 

dada lawannya. 

Kebo Lorog terdorong beberapa langkah surut. Namun ketika Adeg Panatas 
memburunya, Kebo Lorog telah siap untuk menghadapinya. 
Paksi menarik nafas dalam-dalam, la belum melihat,, siapakah diantara mereka yang 
akan dapat memenangkan pertempuran itu. 

Tetapi dengan demikian Adeg Panatas telah membuktikan, bahwa tidaklah sia-sia ia 
berguru untuk beberapa tahun lamanya. Nama Kebo Lorog sejajar dengan nama hantu 
yang menakutkan. 

Sementara itu, Adeg Panatas mengimbanginya. 

"Untuk datang kembali ke padukuhan itu, Kebo. Lorog harus berpikir ulang," berkata 
Paksi didalam hatinya. 

Namun dalam pada itu, keadaan para pengikut Kebo Lorog menjadi semakin sulit. 
Setiap orang harus berhadapan dengan tiga atau ampat orang lawan. Meskipun 
mereka sudah terbiasa 

bertempur, namun mereka adalah orang-orang yang hanya berbekal keberanian, 

kekasaran dan kebengisan. Jarang diantara mereka yang benar-benar memiliki dasar- 
dasar kemampuan dalam 

olah kanuragan. 

Karena itu, ketika mereka benar-benar berhadapan dengan beberapa orang dan 
bahkan ada diantaranya adalah bekas prajurit maka merekapun mengalami kesulitan. 

Kebo Lorog melihat kelemahan itu. Meskipun ia harus bertempur dengan 
mengerahkan tenaganya, tetapi Kebo Lorog sempat melihat sekilas apa yang terjadi 
disekitarnya. Bahkan satu 



dua orang telah terluka meskipun mereka juga sempat melukai orang-orang 
padukuhan. 

Karena itu, maka Kebo Lorog tidak mempunyai pilihan lain. Meskipun ia sendiri masih 
mampu bertahan dan bahkan masih belum merasa dikalahkan oleh lawan nya, tetapi 
ia sudah dapat 

membayangkan apa yang akan terjadi pada akhir dari pertempuran itu jika masih lama 
tidak beranjak dari tempatnya. 

Karena itu, maka terdengar Kebo Lorog itu memberi isyarat, Terdengar sebuah suitan 
tidak terlalu keras. 

Para pengikutnya memang menjadi bingung. Mereka tidak tahu isyarat apa yang 
dimaksudkan oleh Kebo Lorog. Hanya seorang sajalah diantara orang-orangnya yang 
tahu pasti, apa yang harus 

dilakukannya. Orang yang tinggi tegap, yang bertempur melawan Ki Jagabaya dan 
beberapa orang bebahu itu. 

Adeg Panatas sendiri sudah mencurigai isyarat itu. Tetapi yang terjadi, Kebo Lorog 
justru telah menghentak kan ilmunya dengan sebuah serangan yang sangat 
mengejutkan, sehingga Adeg 

Panatas telah terdesak beberapa langkah surut. Demikian pula yang dilakukan oleh 
pengiringnya yang bertubuh tinggi tegap itu. Bahkan hampir saja senjatanya 
menyambar dada Ki Jagabaya. 

Untunglah Ki Jagabaya sempat mengelak. Meskipun demikian, senjata orang itu telah 
menyentuh lengannya, sehingga bukan saja bajunya yang koyak, tetapi juga kulitnya. 

Kesempatan yang sekejap itu telah dipergunakan sebaik-baiknya oleh Kebo Lorog dan 
seorang pengiring nya. 

Mereka seakan-akan telah meloncat menghilang kedalam gelap malam. 

Adeg Panatas memang mencoba memburunya. Demikian pula Ki Jagabaya dan para 
bebahu yang bertempur bersamanya. Tetapi mereka telah kehilangan buruan mereka. 

Karena itu, maka Adeg Panatas tidak membuang waktu, lapun segera kembali ke 
arena pertempuran, la mencoba untuk mencegah para pengikut Kebo Lorog, agar 
mereka tidak sempat melarikan diri. 

Pertempuran itu tiba tiba menjadi kusut. Beberapa orang berlari-larian tidak menentu. 

Beberapa orang padukuhan memang menjadi bingung. Ternyata cara yang 
dipergunakan oleh para pengikut Kebo Lorog yang sudah berpengalaman itu sebagian 
malnig berhasil. Orang-orang 

padukuhan itu justru berlarian saling menghalangi, sehingga mereka telah kehilangan 
lawan lawan mereka yang berlari-larian ber-putaran. 

Tetapi Adeg Panatas tidak menjadi bingung. Dengan cepat ia bergabung dengan Ki 
Bekel. Ki Pituhu yang akan ikut serta dalam arus yang berputaran dan 
membingungkan itu, telah kehilangan 

kesempatan. Adeg Panatas tidak membiarkannya lepas dari tangannya. 
Ketika kemudian pertempuran itu berakhir, maka hanya ampat orang pengikut Kebo 
Lorog yang tertangkap termasuk Ki Pituhu sendiri. 
Namun atas perintah Adeg Panatas, maka keempat orang itu telah dipisahkan yang 
satu dengan yang lain. 

"Kita ingin mendengar jawaban mereka esok. Kita akan bertanya kepada mereka 
seorang demi seorang." 



Beberapa saat kemudian, maka pertempuran benar-benar telah berhenti. Beberapa 
orang yang ada di kuburan itu telah menyalakan obor untuk mencari korban yang jatuh 
dalam pertempuran 

itu. 

Beberapa orang memang telah terluka. Tiga diantara orang pedukuhan terluka berat. 

Sedangkan yang lain, luka-luka yang mereka derita tidak sampai membahayakan jiwa 
mereka. 

Sementara itu, seorang diantara para perampok itu terluka parah. Seorang lagi 
diketemukan dituar kuburan, Orang itu bahkan telah pingsan, karena luka-lukanya. 
Nampaknya ia juga telah 

mencoba untuk melarikan diri, namun wadagnya tidak lagi dapat mendukungnya, 
sehingga ia terjatuh dan pingsan. 

Ki Bekel yang juga telah terluka meskipun hanya beberapa goresan ditubuhnya, telah 
memerintahkan untuk membawa mereka yang terluka dan para tawanan ke 
padukuhan. 

"Hati-hati dengan para tawanan, "pesan Ki Bekel. 

Ki Jagabaya tidak mau membuat kesalahan sehingga tawanan itu dapat terlepas 
meskipun hanya seorang saja. Karena itu, maka merekapun telah diikat tangannya. 
Dua orang memegangi 

kedua ujung tali pengikat dari setiap orang. 

Malam itu, para tawanan telah dibawa ke banjar padukuhan. Demikian pula mereka 
yang terluka. KI Hckcl telah memanggil tabib yang ada di padukuhan itu untuk 
membantu merawat 

orang-orang yang terluka. 

Sementara itu, seperti yang dipesankan oleh Adeg Panatas, maka keempat orang itu 
telah ditempatkan di bilik yang terpisah. Mereka telah diikat dengan tiang yang ada 
didalam bilik itu. 

Bukan hanya tangannya, telapi juga kakinya. Termasuk Ki Pituhu. 
Dari orang-orang yang tertawan, Ki Bekel mengetahui, bahwa pemimpin mereka 
adalah Ki Pituhu. 

"Kita akan berbicara dengan orang itu besok” berkata Ki Bekel kepada adiknya. 

Adeg Panatas mengangguk. Namun ia memperingatkan "Asal kita menjaganya dengan 
baik. 

Kawan kawannya dapat saja berusaha untuk membebaskan mereka. Tetapi ada 
kemungkinan yang lain. Mereka mengirim orang yang dengan diam-diam berusaha 
membunuhnya." 

Karena itu, maka Ki Bekel telah memberikan pesan kepada mereka yang beijaga-jaga 
di banjar itu, untuk sangat berhati hati. 

"Beri isyarat jika perlu "berkata Ki Bekel "Aku akan membicarakan dengun beberapa 
orang, apa yang sebaiknya kita lakukan dengan benda-benda berharga itu. Jika perlu 
sekali, pukul saja 

kentongan." 

Ki Bekelpun memberikan pesan yang sama kepada beberapa orang yang 
ditugaskannya untuk tetap berada di kuburan, mengawasi agar burang-barang 
berharga itu tidak diambil oleh siapapun 

juga, sampai Ki Bekel mengambil satu keputusan. 



Sepuluh orang yang bciada di kuburan masih juga merasa, bulu tengkuk mereka 
meremang. Apalagi jika mereka memandangi sebatang pohon raksasa yang tumbuh 
dipinggir kuburan itu. 

Namun diantara mereka terdapat dua orang yang berani. Sura dan Mertawira. 
Keduanya telah diserahi untuk memimpin kawan-kawannya yang berjaga-jaga di 
kuburan itu. 

Paksi kemudian telah memilih untuk berada di kuburan bersama-sama dengan Sura. 
Sambil duduk bersandar sebatang pohon di pinggir kuburan, dekat tempat benda- 
benda berharga itu 

ditanam, Paksi sempat merenungi pertempuran yang baru saja terjadi, la memang 
merasa heran, bahwa ada diantara mereka yang memiliki jalur perguruan yang 
dianutnya. Sebagaimana Paksi 

mengenali unsur-unsur gerak pada orang itu, maka orang itupun dapat mengenali 
unsur-unsur gerak yang dikuasai oleh Paksi. 

Paksipun kemudian berkata didalam hatinya "Tidak semua bunga ditanam berbau 
harum." 

Namun Paksi bertekad untuk menemukan orang itu pada kesempatan lain. 

"Aku harus memberitahukan hal ini kepada guru "berkata Paksi didalam hatinya. 

Tetapi Paksi tidak tahu, kapan ia dapat bertemu lagi dengan gurunya, karena Paksi 
tidak tahu kapan ia akan pulang. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Disekitarnya terdapat beberapa orang padukuhan 
yang berjaga-jaga. Seorang diantara mereka membawa sebuah kentongan kecil. Jika 
perlu kentongan 

itu akan dibunyikan untuk memanggil orang-orang dari padukuhan. 
Tetapi menurut perhitungan Paksi, para pengikut Kebo Lorog itu tidak akan kembali. 
Bagi Kebo Lorog, maka sawah dilingkungan ini adalah sawah yang tandus. Tentu tidak 
ada artinya jika ia 

harus menggarapnya lebih lama lagi. 

"Apalagi orang yang bernama Ki Pituhu itu sudah tertangkap. Tidak ada lagi orang 
yang menyiapkan landas-an bagi kekuatannya di daerah ini "berkata Paksi kepada diri 
sendiri. 

Namun beberapa saat kemudian, Paksi sempat merenungi dirinya sendiri. Setiap kali 
ia bertanya "Kenapa aku harus pergi? Kenapa ibu menganggap bahwa ayah memang 
sengaja menyingkirkan aku dari rumah. Cincin itu hanya sekedar satu alasan." 

Sura yang berjalan hilir mudik untuk mengusir kantuk, justru telah mendekatinya. 
Sambil duduk disebelah-nya ia berkata "Sebaiknya kau pulang saja ngger. Kau dapat 
beristirahat dan barangkali 

masih mempunyai waktu sedikit untuk tidur." 

Tetapi Paksi menjawab sambil tersenyum "Aku tentu sudah tidak dapat tidur disisa 
malam yang tinggal sedikit ini." 

"Kau tidak perlu tergesa-gesa bangun meskipun matahari sudah naik." 

"Aku sudah terbiasa bangun pagi-pagi, paman "jawab Paksi. 
Sura tertawa. Sambil menepuk bahu Paksi ia berkata "Kau tentu letih. Barangkali kau 
dapat tidur sambil duduk bersandar seperti itu." 



Paksipun tertawa pula. Katanya "Aku akan mencoba paman." 

Surapun kemudian bangkit sambil berkata "Jika demikian, biarlah aku tidak 

mengganggumu." 

Paksi masih saja tertawa. Tetapi ia tidak menjawab. Paksi memang berusaha untuk 
dapat beristirahat. Tetapi yang beristirahat hanyalah wadagnya. Angan-angannyapun 
kembali mengembara menyusuri perjalanan hidupnya dari waktu ke waktu." 

Paksi Pamekas itupun mengambil kesimpulan, bahwa kehadirannya dirumah 
keluarganya memang tidak menyenangkan ayahnya, la tidak berada didalam hati 
ayahnya. Tidak sebagaimana kedua orang adiknya yang mendapat perhatian 
sepenuhnya. 

"Apakah karena aku anak sulung, maka aku harus memikul beban terberat diantara 
saudara-saudaraku?" bertanya Paksi didalam hatinya. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Kakinya mulai merasa gatal. Nyamuknya cukup 
banyak, sehingga desing ditelinganya membuatnya tidak tenang berangan-angan. 

Paksi akhirnya berdiri. Langit ternyata sudah mulai dibayangi cahaya kemerah- 
merahan. 

Menjelang fajar Paksi baru merasa dinginnya embun yang bergayut diujung dedaunan 
dan menitik satu-satu. Batu-batu nisanpun mulai menjadi basah. 

Paksi menggeliat. Beberapa orang justru telah tertidur sambil bersandar pepohonan. 
Paksi melangkah keluar dari lingkungan kuburan. Ketika ia berdiri di pematang, 
dilihatnya sebuah parit 

yang dialiri oleh air yang jernih. 

Dituar sadarnya Paksi turun kedalam parit untuk mencuci wajahnya, kakinya dan 
tangannya. Terasa badannya menjadi sedikit segar meskipun semalam suntuk Paksi 
tidak tidur sekejappun. 

Dalam pada itu, Ki Bekel, Ki Jagabaya dan Adeg Panatas masih berbincang tentang 
benda-benda berharga itu. Apa yang akan mereka lakukan, karena mereka tahu, 
bahwa benda-benda 

berharga itu adalah barang yang panas. 

"Bagaimana kita dapat mengembalikan barang-barang itu kepada pemiliknya "berkata 
Adeg Panatas. 

"Kita akan berbicara dengan Ki Demang, "berkata Ki Bekel. 

Ki Jagabaya menjadi agak ragu. Katanya "Bukankah Ki Bekel tahu, bahwa Ki Demang 
sering memilih jalan pintas untuk memecahkan persoalan? Ki Demang kadang-kadang 
dengan tanpa 

berpikir panjang, mengambil keputusan dengan mudah, la tidak mau bersusah payah 
mencari jalan keluar terbaik." 

Ki Bekel mengangguk-angguk, sementara Ki Jagabaya berkata selanjutnya, 

"Menurut dugaanku, Ki Demang akan menanggapi persoalan ini dengan ringan. 
Bahkan dengan tanpa memikirkan akibatnya” sambil sedikit kantuk, ”Ki Demang akan 
mengatakan, bahwa sebaiknya 

barang-barang itu dimanfaatkan buat Kademangan." 

Ki Bekel mengangguk-angguk, la dapat mengerti pendapat Ki Jagabaya. Tanpa 
berpikir panjang, Ki Demang akan berkata "Barang-barang itu kita jual. Uangnya kita 
pergunakan buat 

keperluan Kademangan." 



Dengan nada dalam Ki Bekel bertanya "Jadi bagaimana menurut Ki Jagabaya?" 

"Kita menghadap Ki Tumenggung Wirayuda. "jawab Ki Jagabaya. 
"Sejauh itu? "bertanya Ki Bekel. 

"Bukankah Ki Tumenggung Wirayuda yang telah mendapat tugas untuk mengambil 
pelaksanaan pemerintahan Pajang di daerah ini meliputi satu lingkungan yang luas 
sampai ke Kwarasan." 

Ki Bekel mengangguk-angguk. Namun iapun bertanya "Tetapi bagaimanapun juga kita 
harus berbicara lebih dahulu dengan Ki Demang." 

"Aku setuju, Ki Bekel. Tetapi sebaiknya kita sudah membawa sikap sebelum kita 
bertemu dengan Ki Demang.” 

"Besok kita temui Ki Demang." 

Tetapi yang mereka bicarakan bukan saja kepada siapa mereka harus melaporkan 
barang-barang berharga hasil rampokan itu. Tetapi perhatian Adeg Panatas lebih 
tertuju pada pengamanan barang-barang itu. Karena itu, maka Adeg Panatas itupun 
berkata "Kita harus mengatur, siapakah yang secara bergilir akan menjaga barang- 
barang itu." 

"Ya "Ki Jagabaya mengangguk-angguk "barang-barang itu tidak boleh jatuh kembali 
ketangan para perampok itu." 

"Nanti, kita akan menyusun tugas bagi setiap laki-laki untuk bergantian berjaga-jaga di 
kuburan itu siang dan malam. Disiang hari kita akan menempai kan lima orang. Tetapi 
dimalam 

hari, lebih dari itu. tujuh atau delapan orang." berkata Ki Bekel "mudah-mudahan Ki 
Tumenggung Wirayuda bergerak cepat atas nama Pajang sehingga tugas kita cepat 
selesai." 

Demikianlah, dipagi hari itu Ki Bekel, Ki Jagabaya dan Adeg Panatas telah bersiap- 
siap pergi ke padukuhan induk untuk bertemu dengan Ki Demang. Namun merekapun 
sudah bersiap pula 

untuk pergi ke Kwarasan, menemui Ki Tumenggung Wirayuda. 

Sebelum mereka berangkat, maka Ki Jagabaya telah menugaskan dua orang bebahu 
untuk membawa tiga atau ampat orang menggantikan mereka yang bertugas 
menunggui benda-benda 

berharga di kuburan itu. 

"Untuk selanjutnya kita akan mengaturnya sebagaimana kita mengatur para peronda" 
berkata Ki Jagabaya. 

Sementara itu, Ki Bekel, Ki Jagabaya dan Ades Panatas telah menemui Ki Demang 
uniuk membirikan laporan tentang peristiwa yang telah terjadi. 

Sebenarnyalah serjerti dugaan Ki Jagabaya, maka Ki Demang tidak menanggapi 
persoalan itu dengan bersungguh-sungguh. Laporan itu didengarnya sambil 
mengangguk-angguk. la seakanakan 

tidak mendengar bahwa telah jatuh korban diantara orang padukuhan. Beberapa orang 
telah terluka dan diantaranya sangat parah. 

Yang mula-mula ditanyakan, bukan keadaan orang-orang yang terluka itu, tetapi justru 
barang-barang yang masih berada di kuburan. 

"Apa saja yang kalian temu kan?" 

"Kami belum melihatnya satu demi satu, Ki Demang." 

"Nanti kita bongkar. Aku ingin melihat apa saja yang telah disembunyikan itu." 



"Kemudian?” bertanya Ki Bekel. 

"Bukankah barang-barang itu tidak kita ketahui siapa pemiliknya?" 
"Lalu? "belianya Adeg Panatas. 

"Ki Jagabaya menarik nafas panjang ketika ia mendengar Ki Demang menjawab "Itu 
rejeki kita. Kademangan ini membutuhkan banyak beaya untuk membangun banjar 
yang lebih baik. 

Untuk membuat susukan di gumuk Pantong. Dan barangkali masih ada yang lain." 

"Ki Demang "berkata Ki Bekel "barang-barang itu tentu ada pemiliknya meskipun kita 
tidak mengetahuinya. Seandainya pemiliknya tidak dapat kita ketemukan, maka kita 
tidak begitu saja 

dapat mempergunakannya untuk kepentingan kita sendiri." 

"Lalu, bagaimana menurut pertimbangan Ki Bekel? 

"Kami akan melaporkannya kepada Ki Tumenggung Wirayuda." 

"Untuk apa? "bertanya Ki Demang. 

"Biarlah Ki Tumenggung Wirayuda memberikan keputusan atas nama Pajang. 
Seandainya, sekali lagi seandainya, Ki Demang. Ki Tumenggung menyerahkan 
barang-barang berharga itu atau 

sebagian daripadanya kepada kita, barang itu akan menjadi sah." 

"Jadi kalian akan pergi ke Kwarasan?" 

"Barangkali Ki Demang juga ingin pergi?" 

"Kenapa kalian memilih penyelesaian yang rumit?” 

Adeg Panataspun kemudian berkata "Ki Demang. Jika kita langsung memanfaatkan 
benda-benda berharga hasil rampokan itu, mungkin sekali kita akan terjebak kedalam 
kesulitan. Jika kita 

menjual benda-benda itu, mungkin pemiliknya dapat mengenalinya. 

Nah, jika ia sudah melaporkan bahwa ia kehilangan karena dirampok, maka kita akan 
dapat dituduh telah melakukan perampokan terhadap pemilik barang itu. Dengan 
demikian, kita akan mengalami kesulitan." 

"Tetapi mungkin Pajang akan mengambil barang? barang itu seluruhnya "berkata Ki 
Demang. 

"Itu haknya "jawab Adeg Panatas. 

"Tetapi apakah kau yakin, bahwa benda-benda itu akan dikembalikan kepada 
pemiliknya? Atau justru hanya akan memperkaya Ki Tumenggung Wirayuda?" 

"Kemungkinan itu memang dapat terjadi, Ki Demang. Tetapi baiklah kita percaya 
kepada Ki Tumenggung. Jika kita sudah tidak mempercayai para petugas yang 
ditunjuk oleh Pajang, lalu 

apakah sebenarnya yang telah terjadi atas kita? "sahut Adeg Panatas. 

Ki Demang menarik nafas dalam-dalam. Katanya "Terserah kepada kalian jika kalian 
ingin menempuh jalan penyelesaian yang rumit. Aku sendiri tidak sempat 
mengurusinya. Pekerjaan cukup banyak." 


"Jika Ki Demang sibuk, biarlah kami yang menyelesaikannya. Tetapi yang penting, Ki 
Demang mengetahui apa yang akan kami lakukan." 



Ketika ketiga orang itu kemudian kembali ke padukuhan, Ki Jagabayapun berkata 
"Bukankah kita sudah menduga?" 

"Apakah benar bahwa Ki Demang sibuk sekali? "bertanya Adeg Panatas. 

"Ya. Sibuk mengadu ayam "jawab Ki Jagabaya. 

Adeg Panatas menarik nafas dalam-dalam. Dengan nada datar ia berkata "Apa yang 
terjadi jika Kebo Lorog itu kemudian memusuhi Kademangan ini? bukan hanya 
padukuhan kita?” 

"Ki Demang tidak memberikan tanggapan dan kesan apapun tentang Kebo Lorog.” 
sahut Ki Jagabaya. 

"Apakah ia belum mengenalnya?” tanya Adeg Panatas. 

"Tentu sudah "jawab Ki Bekel "tetapi ia tidak tertarik untuk berbicara tentang Kebo 
Lorog. 

Mungkin Ki Demang juga mempunyai keyakinan diri." 

"Ada beberapa orang yang dianggap memiliki ilmu yang tinggi yang tinggal di 
padukuhan induk. Lebih dari itu, ada dua orang pengawal Ki Demang yang tangguh, 
"berkata Ki Jagabaya. 

Adeg Panatas mengangguk-angguk. Tetapi ia mendapat kesan yang kurang mapan 
bagi seorang Demang. Nampaknya ia melakukan apa saja yang disenanginya, tetapi ia 
tidak menaruh perhatian terhadap sesuatu yang tidak langsung menyangkut dirinya. 

Tetapi mereka bertiga tidak berbicara lebih panjang tentang Ki Demang. Mereka mulai 
membicarakan rencana kepergian mereka ke Kwarasan untuk menghadap Ki 
Tumenggung Wirayuda. 

Ki Bekel tidak ingin persoalan benda-benda berharga itu berkepanjangan. Karena itu, 
maka mereka bertigapun sepakat untuk segera pergi ke Kwarasan. 

"Besok pagi-pagi Kita berangkat "berkata Ki Bekel "dengan demikian kita akan dapat 
kembali di sore hari." 

Sementara itu, dua orang bebahu dan beberapa orang lain telah pergi ke kuburan, 
menggantikan Sura dan kawan-kawannya. Paksipun telah ikut pulang pula bersama 
Sura kerumahnya. Bahkan Sura telah meminjaminya lagi pakaian, karena Paksi harus 
mencuci 

pakaiannya yang kotor. Semalaman ia berada di kuburan, bertempur dan kemudian 
duduk-duduk di rerumputan berdebu. 

Hari itu, Paksi sempat bermain-main dengan Salam. Anak itu memang anak yang 
cerdas. 

Disiang hari, ketika Paksi diminta untuk makan siang bersama Sura, ia menyatakan 
keinginannya untuk meneruskan perjalanan. 

"Aku sudah cukup lama terhenti disini, paman." 

"Aku masih minta kau menunggu, ngger. Setelah persoalan benda-benda berharga 
yang disembunyikan para perampok itu selesai, maka terserahlah kepadamu, 
meskipun aku ingin mencoba untuk menahanmu disini." 

"Bukankah aku sudah tidak mempunyai kepentingan lagi?" 

"Tentu masih ada ngger bukankah Ki Bekel, Ki Jagabaya dan adi Adeg Panatas akan 
pergi ke Kwarasan untuk melaporkan penemuan ini kepada Ki Tumengung Wirayuda?" 

"Bukankah aku tidak diperlukan lagi? Segala nya sudah jelas. 



Persoalan kemudian adalah persoalan dirimu Ki Bekel, Ki Demang dan Tumenggung 
Wirayuda." 

"Tidak ngger "sahut Sura "kau adalah orang yang pertama kali melihat dan kemudian 
berhasil membuktikan bahwa keranda itu adalah sekedar tipuan yang sengaja dibuat 
untuk menimbulkan 

keresahan, Kau pula lah yang melihat dimana orang-orang Itu menyembunyikan 
barang-barang hasil rampokan itu. Kau harus Ikut menyaksikan Ki Tumenggung 
Wirayuda membongkar benda-benda 

berharga itu. Kau harus melihat apa saja yang telah disembunyikan oleh para 
peiampok itu.“ 

"Bukankah itu tidak perlu, paman, "jawab Paksi. 

Sura tersenyum. Katanya "Aku tahu. Kau tidak ingin menonjolkan dirimu sendiri untuk 
mendapat pujian. Tetapi mungkin kau diperlukan untuk menjawab beberapa 
pertanyaan." 

Paksi terpaksa tinggal untuk beberapa hari lagi, Meskipun demikian, ia menjadi 
berdebar-debar, jika Ki Tumenggung Wirayuda itu mengenal ayahnya dan bahkan 
pernah datang kerumahnya, 

mungkin ia dapat mengenalinya. 

Tetapi menurut ingatannya, ia tidak pernah mendengar nama itu. 
Sementara itu, ternyata Salampun ikut menahannya pula. Kehadiran Paksi 
dirumahnya, membuat rumah itu tidak terlalu sepi baginya, la mempunyai kawan 
bermain tanpa harus keluar dari regol halaman rumahnya. 

Dalam pada itu, dihari berikutnya, Ki Bekel, Ki Jagabaya dan Adeg Panatas telah 
memacu kudanya menuju ke Kwarasan untuk menghadap Ki Tumenggung Wirayuda. 

Satu perjalanan yang agak panjang tapi berkuda, jarak itu terasa jauh lebih pendek 
Laporan itu sangat menarik perhatian Ki Tumenggung. 

Tidak sebagaimana Ki Demang yang sekedar mengangguk-angguk. Tetapi Ki 
tumenggung telah menanyakan beberapa hal tentang 

para perampok itu Apalagi ketika disebut nama Kebo Lorog. 

"Kami gagal menangkapnya, Ki Tumenggung” berkata Adeg Panatas. 

Ternyata Ki Tumenggungpun bergerak cepat. Ketika Ki Bekel melaporkan bahwa 
orang-orang padukuhan terpaksa menunggui kuburan itu siang dan malam, maka Ki 
Tumenggung berkata, "Aku 

akan pergi bersama kalian. Aku akan membawa sekelompok prajurit untuk mengurus 
para tawanan." 

“Terima kasih Ki Tumenggung.” jawab Ki Bekel. Ki Tumenggungpun kemudian telah 
memerintahkan sekelompok prajurit untuk menyertainya, Kecuali kuda yang mereka 
tumpangi maka merekapun telah membawa kuda-kuda tanpa penunggangnya. 

Kuda-kuda itu akan dipergunakan untuk membawa para tawanan. 
Namun atas permintaan Ki Bekel, maka Ki Tumenggung juga membawa kuda kuda 
yang akan menjadi kuda beban. 

"Sebaiknya benda-benda berharga itu dibawa meninggalkan padukuhan kami, Ki 
Tumenggung. 

Kami tidak mempunyai kekuatan cukup untuk mempertahankannya, seandainya Kebo 
Lorog kembali dengan kekuatan yang lebih besar. Tetapi jika ia tahu, bahwa benda- 
benda berharga itu serta orang-orangnya telah kami serahkan kepada Ki Tumenggung 



atas nama Pajang, maka mereka tentu tidak akan kembali lagi, karena tidak ada 
gunanya. 

Ternyata Ki Tumenggung dapat mengerti permintaan Ki Bekel itu. Sehingga dengan 
demikian, ia telah membawa kuda lebih banyak lagi. 

Hari itu juga Ki Tumenggung Wirayuda telah berada di padukuhan bersama Ki Bekel. 
Mereka memang tidak membuang waktu. Ki Tumenggung itupun segera pergi ke 
kuburan dan 

memerintahkan menggali benda-benda hasil rampokan itu. 
Seperti yang diduga oleh Sura, maka Paksi telah menjadi tempat bertanya bagi Ki 
Tumenggung, la harus menceriterakan kembali apa yang pernah dilihat dan 
didengarnya tentang hantu keranda dan benda-benda berharga yang di sembunyikan 
di kuburan itu. 

Ki Tumenggung mengangguk-angguk ketika Paksi selesai berceritera. Anak muda itu 
sudah mengatakan apa yang diketahuinya sejak ia melihat keranda yang diusung oleh 
orang-orang 

berpakaian hitam itu sampai saat ia mendengar rencana kedatangan Kebo Lorog. 

"Kami akan mencoba mengetahui siapakah orang-orang yang pernah dirampok oleh 
gerombolan ini "berkata Ki Tumenggung. 

Dengan bantuan para bebahu padukuhan, maka benda-benda berharga yang 
disembunyikan di kuburan itu telah dibawa ke banjar. 
Di banjar, Ki Tumenggung Wirayuda, Ki Bekel, Ki Jagabaya, Adeg Panatas, Paksi dan 
beberapa bebahu dapat melihat dengan jelas, apa yang tersimpan di kuburan itu. 

Beberapa orang hampir tidak percaya kepada penglihatannya sendiri ketika mereka 
melihat perhiasan emas dan permata. Berlian, intan, mutiara dan batu batu mulia yang 
lain. 

Selain perhiasan juga terdapat berbagai macam wesi aji, keris, tombak tanpa 
tangkainya dan benda benda lain yang dianggap bernilai tinggi. 

Namun Paksi menjadi berdebar debar ketika la mendengar Ki Tumenggung Wirayuda 
itu bertanya "Apakah diantara perhiasan-perhiasan itu tidak terdapat sebuah cincin 
dengan mata tiga 

buah batu akik." 

Ki Bekel yang ikut mengeluarkan perhiasan-perhiasan dari petinya menggeleng sambil 
berkata “Tidak Ki Tumenggung. Tetapi apa yang Ki Tumenggung maksudkan, ada 
orang yang pernah 

melaporkan kehilangan cincin dengan mata tiga buah batu akik?" 


Ki Tumenggung termangu-mangu sejenak Namun kemudian katanya "Tidak. Tidak 
apa-apa. 

Aku hanya pernah mendengar bahwa cincin yang demikian Itu adalah cincin yang 
baik." 

"Bukankah biasanya cincin hanya mempunyai matu satu batu akik? "bertanya Adeg 
Panatas. 

"Ya. Cincin yang satu itu memang cincin yang, khusus, "jawab Ki Tumenggung. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Sementara Ki Bekel bertanya "Cincin siapakah 
yang Ki Tumenggung maksudkan?" 



"Seseorang mencari cincinnya yang hilang. Bukan dirampok, tetapi siapa tahu, cincin 
itu akhirnya jatuh ketangan para perampok." 

Adeg Panatas masih akan bertanya Tetapi Ki Tumenggung telah berkata "Sudahlah. 
Cincin dengan mata tiga buah batu akik itu tidak penting." 

Dengan demikian, maka Ki Tumenggung itu mulai membicarakan, bagaimana ia akan 
membawa barang-barang berharga itu serta para tawanan. Bagi Ki Tumenggung, Ki 
Pituhu itu merupakan tawanan yang penting. Karena dari mulutnya akan dapat 
didengar, siapa saja yang pernah dirampoknya. Dengan demikian, maka Ki 
Tumenggung itu akan dapat menelusuri, siapakah pemilik benda-benda beiharga itu. 
Meskipun tidak seluruhnya, tetapi para pemiliknya akan berterima kasih jika barang- 
barang yang masih dapat diketemukan itu kembali kepada mereka. 

"Dalam hal ini, aku tidak dapat mengambil keputusan sendiri" berkata Ki Tumenggung 
Wirayuda "aku harus memberikan laporan ke Pajang. Pajang tentu akan menugaskan 
seeorang yang menguasai kepastian paugeran dalam persoalan seperti ini untuk 
bersama-sama 
menyelesaikannya." 

Demikianlah, maka segala sesuatunya sudah disepakati oleh kedua belah pihak. Ki 
Bekel dan para bebahu padukuhan itu, merasa bahwa kewajiban mereka telah mereka 
lakukan dengan baik, sehingga mereka tidak dibebani oleh kegelisahan. 

Namun Ki Tumenggung Wirayuda itu berkata "Tetapi setiap saat, kami mungkin masih 
akan menghubungi Ki Bekel untuk mendapat keterangan yung diperlukan." 

"Kami tidak berkeberatan, Ki tumenggung” jawab Ki Bekel. 
Meskipun demikian, ternyata Ki Tumenggung itu juga bertanya tentang sikap Ki 
Demang yang seolah-olah tidak ikut campur dalam persoalan yang termasuk penting 
ini. 

"Ki Demang sudah mengetahui persoalannya, Ki Tumenggung "jawab Ki Bekel. 

"Ki Demang memerintahkan kami untuk menyelesaikan persoalan ini, Karena itu, kami 
telah datang menghadap 

Ki Tumenggung. 

"Baiklah Ki Bekel. Dengan demikian untuk selanjutnya kami akan selalu berhubungan 
dengan Ki Bekel saja." 

Demikianlah, malam itu, Ki Tumenggung dan pengiringnya telah bermalam di 
padukuhan itu. Ki Tumenggung sempat berbicara serba sedikit dengan Ki Pituhu. 

Namun nampaknya Ki Pituhu tidak mudah unluk memberikan jawaban atas pertanyaan 
pertanyaan yang diberikan oleh Ki Tumenggung. Meskipun demikian, KI Tumenggung 
masih belum 

menekan Ki Pituhu agar menjawab pertanyaan-pertanyaan itu. 

Ketika Ki Tumenggung bertanya tentang Kebo Lorog, maka jawaban Ki Pituhupun 
masih juga melingkar-lingkar. Bahkan seperti orang mengigau Ki Pituhu berkata "Ki 
Kebo Lorog bukan 

seorang perampok, la datang sama sekali tidak ada hubungannya dengan benda- 
benda hasil rampokan itu. la sama sekali tidak menginginkan apapun juga." 

"Jika saja ia tidak harus melarikan diri, ia tentu akan membawa sebagian besar dari 
benda-benda ini "berkata Ki Tumenggung. 

"Tidak "jawab Ki Pituhu "kami tidak mempunyai hubungan apa-apa dengan Kebo Lorog 
kecuali bahwa kami telah mengenalnya dengan baik, la datang untuk menanyakan 



pesanannya 

kepadaku, karena ia mengenal aku sebagai seorang saudagar perhiasan, wesi aji dan 
berbagai jenis pusaka." 

"Apa yang dipesankan kepadamu? "bertanya Ki Tumenggung. 
Wajah Ki Tumenggung menegang ketika ia mendengar Ki Pituhu menjawab "Sebuah 
cincin dengan mata tiga buah batu akik." 

Paksi yang juga mendengar pembicaraan itu menjadi tertarik pula untuk 
mendengarkan lebih jauh. Tetapi Ki Tumenggung justru menghentikan pertanyaan- 
pertanyaannya dan memerintahkan 

untuk membawa Ki Pituhu kembali ke bilik tahanannya." 

Meskipun Ki Bekel dan Adeg Panatas juga tertarik mendengar jawaban Ki Pituhu 
tenlang cincin bermata tiga buah batu akik Itu, tetapi mereka tidak terlalu lama 
memikirkannya. Mereka 

menganggap bahwa beberapa orang mempunyai kepercayaan bahwa cincin yang 
demikian itu adalah cincin yang dianggap bernilai tinggi. Tetapi mereka belum pernah 
mendengar bahwa cincin 

itu adalah cincin istana yang hilang. 

Malam itu Paksi yang untuk beberapa lama tinggal dirumah Sura kembali merenungi 
dirinya. 

Demikian ia kembali dari banjar, telinganya masih saja mendengar pertanyaan Ki 
Tumenggung Wirayuda tentang cincin bermata tiga serta keterangan Ki Pituhu bahwa 
Kebo Lorog sekedar 

memesan cincin serupa itu pula. Meskipun Ki Pituhu itu berbohong dan mengingkari 
hubungannya dengan Kebo Lorog, namun bahwa ia juga menyebut cincin bermata tiga 
buah batu akik itu telah 

mengganggu pikirannya. 

"Ternyata ayah tidak sendiri "berkata Paksi didalam hatinya "Ki Tumenggung Wirayuda 
juga berusaha mencari cincin itu. Bahkan Kebo Lorog juga berbicara tentang cincin 
bermata tiga itu." 

Namun dengan demikian. Paksi makin menyadari bahwa tugas yang dihadapinya 
adalah juga yang semakin berat, terngiang kembali suara ibunya "Kakang 
Tumenggung. Paksi masih terlalu 

muda untuk melakukan tugas yang begitu berat." 

Tetapi ayahnya membentak "Kau selalu memanjakannya." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam, la tidak pernah merasa terlalu dimanjakan oleh 
ibunya. 

Perhatian ibunya kepadanya dan kepada adik-adiknya tidak berbeda. 

Tetapi justru karena sikap ayahnya yang berbeda terhadapnya dari sikapnya kepada 
adik-adiknya, maka ayahnya selalu menyangka bahwa ia terlalu dimanjakan oleh 
Ibunya Terasa sesuatu bergelar dihati Paksi, Justru setelah ia keluar dari rumahnya, 
maka ia sempat, menilai apa yang pernah terjadi atas dirinya. Wajah ayahnya yang 
tidak pernah manis kepadanya sebagaimana kepada kedua orang adiknya. 

Tetapi Paksi berusaha untuk menyingkirkan perasaannya itu. la tidak mau menuduh 
ayahnya bersikap emban cinde emban siladan. la tidak mau menganggap ayahnya 
tidak adil terhadap ketiga orang anaknya. 



Paksi mencoba untuk dapat memejamkan matanya. Dengan susah payah ia 
menyingkirkan angan-angannya tentang keluarganya. Tetapi ia justru terjebak kedalam 
persoalan yang lain, la tidak melihat orang yang wajahnya cacat itu berada diantara 
orang-orang yang tertangkap bersama Ki Pituhu. Juga tidak ada diantara mereka yang 
terluka parah. 

"Orang itu agaknya berhasil melarikan diri sebagaimana Kebo Lorog" berkala Paksi 
didalam hatinya. Namun dengan demikian, orang yang sudah dapat mengenalinya itu 
akan selalu membayanginya. Setiap saat orang itu akan dapal muncul dihadapannya. 
Mungkin orang itu 

berusaha membayanginya. Tetapi mungkin orang itu menjumpainya dengan tidak 
sengaja dimanapun. 

Sebagai pengikut Ki Pituhu, maka orang itu tentu juga pernah mendengar tentang 
cincin bermata tiga buah batu akik itu. Jika orang itu juga memburu cincin itu, memang 
ada kemungkinan mereka akan dapat bertemu lagi. 

Paksi tidak pernah merasa takut kepada orang itu. Beberapa kali ia sudah berhadapan 
langsung dan bertempur melawannya. Paksi selalu dapat mengusir orang itu. 

Tetapi ada sesuatu yang terasa aneh bagi Paksi. Menurut pendapat Paksi, orang itu 
memiliki sumber ilmu yang sama dengan ilmunya. Bahkan unsur-unsur dari ilmu itu 
telah berkembang dan terasa lebih matang. Tetapi orang itu tidak mampu 
mengalahkannya dan bahkan orang itu setiap kali harus menyingkir dari medan. 

Paksipun merasa aneh, bahwa justru dalam setiap pertempuran, rasa-rasanya ia telah 
menemukan sesuatu yang baru, yang dapat membuat ilmunya semakin berkembang 
pula. Tetapi persoalan itu tetap menjadi persoalan pribadinya, la tidak akan dapat 
minta pendapat apalagi pertimbangan kepada orang lain. 
Namun angan-angan Paksi itu semakin lama memang menjadi semakin kabur, 
sehingga akhirnya Paksi itupun telah tertidur disisa malam itu. 

Seperti hari-hari sebelumnya selama ia berada dirumah Sura, maka pagi-pagi Paksi 
sudah bangun. Salampun ternyata telah bangun pagi pagi pula dan bersama Paksi 
membersihkan halaman samping rumah Ketika Paksi menimba air di sumur, maka 
Salampun ikut-ikutan pula ke sumur. Tetapi Paksi mencegahnya. 

"Kau akan justru terangkat oleh senggot timba itu "berkata Paksi. 

"Aku sudah dapat menimba sendiri "berkata Salam. 

"Jangan! Jika ayahmu melihatnya, maka ayahmu tentu akan marah. Kau masih terlalu 
kecil untuk menahan berat senggot itu." 

Salam memang nampak menjadi kecewa. Tetapi Paksipun berkata "Ambil bumbung 
itu. Kau isi gentong di dapur." 

Salampun segera berlari mengambil sebuah bumbung pering petung. Sepotong 
bumbung bumbu petung yang besar. Tetapi Paksi memilih yang tidak terlalu panjang. 

Sura memperhatikan anaknya yang berlari-lari itu sambil tersenyum. Agaknya Salam 
menjadi lebih gembira setelah Paksi ada dirumah itu. 
Tetapi Sura menyadari, bahwa Paksi tidak akan dapat terlalu lama dirumahnya. Jika 
nanti Ki Tumenggung Wirayuda meninggalkan padukuhan itu, maka Paksipun tentu 
akan segera pergi untuk melanjutkan pengembaraannya. 

Sebelum matahari terbit, Paksi memang telah berbenah diri, la sudah mengenakan 
pakaiannya sendiri Sudah mencuci pakaian yang dipinjamnya dari Sura. Paksi 
memang sudah berniat untuk 



melanjutkan perjalanannya melakukan perintah ayahnya. Pergi ketempat yang tidak 
diketahuinya. 

Tetapi dengan satu pengertian baru, bahwa banyak orang yang akan meramaikan 
perburuan itu. Bukan hanya para pemimpin prajurit dan lingkungan tertentu di istana. 
Tetapi orang-orang seperti Kebo Lorogpun telah ikut berburu pula. 

Pagi itu Sura telah dipanggil ke banjar bersama Paksi. Juga Mertawira, selain Ki Bekel, 
Ki Jagabaya dan para bebahu. 

Ki Tumenggung Wirayuda hari itu akan kembali ke Kwarasan. 

"Atas persetujuan kalian, maka benda-benda berharga ini akan aku bawa ke 
Kwarasan. Kalian telah menyaksikan isi dari peti-peti itu, sehingga pada suatu saat 
mungkin para petugas dari Pajang ingin mendengar keterangan kalian. 

"Baiklah, "jawab Ki Bekel "setiap saat kami bersedia melakukan perintah apapun juga. 
Kami akan menjadi saksi semua peristiwa yang telah terjadi." 

Namun Ki Wirayuda sempat juga bertanya "Apakah kalian tidak akan mengulangi 
menyelenggarakan keramaian merti desa itu?" 

"Keramaian itu sudah kami lakukan, Ki Tumenggung. Kami telah menyatakan sukur 
atas keberhasilan kami pada musim tanam padi yang lalu, meskipun keramaian itu 
sempat bubar di dini 

hari. Tetapi kami rasa kami tidak perlu mengulanginya, Ki Tumenggung." 

"Jika Ki Bekel ingin mengulanginya, serta Ki Bekel ingin mendapat perlindungan dari 
para prajurit, maka kami akan dapat melakukannya." 

"Terima kasih Ki Tumenggung. Kami merasa bahwa yang kami lakukan sudah cukup. 
Selain itu kami memang harus berhemat sampai musim panen mendatang." 

"Bagus "berkata Ki Tumenggung "sebaiknya kalian memang mempergunakan nalar 
untuk mencapai keseimbangan dalam tatanan kehidupan kalian," 

"Ya, Ki Tumenggung. Kami sadari hal itu, justru karena pada umumnya orang-orang 
padukuhan kami bukan orang-orang yang kaya." 

Ki Tumenggung tersenyum. Kemudian katanya "Baiklah. Kami akan minta diri. Kami 
hargai kejujuran kalian meskipun padukuhan ini bukan sebuah padukuhan yang kaya. 
Mungkin pada 

suatu saat aku masih akan datang lagi kemari, "lalu katanya kepada Paksi "kau akan 
menjadi kebanggaan padukuhan ini anak muda. Aku ingin kau sekali-sekali dalang ke 
Kwarasan sementara 

aku masih bertugas di sana.” 

"Terima kasih Ki Tumenggung” jawab Paksi. Tetapi Paksi tidak menjawab lebih 
panjang lagi la ingin Ki Tumenggung Wirayuda itu tidak terlalu banyak 
memperhatikannya, karena Paksi 

memang sudah merencanakan untuk segera meninggalkan padukuhan itu. 

Demikianlah, maka sejenak kemudian iring-iringan sekelompok prajurit yang dipimpin 
langsung oleh Ki Tumenggung Wirayuda itu telah meninggalkan padukuhan. Beberapa 
ekor kuda yang memang sudah dipersiapkan untuk para tawanan telah dipergunakan 
oleh para tawanan itu pula, termasuk Ki Pituhu. Selebihnya beberapa ekor kuda 
menjadi kuda beban untuk membawa barangbarang berharga yang dapat dirampas 
dari tangan sekelompok perampok yang dipimpin oleh Ki Pituhu dibawah bayangan 
kuasa Kebo Lorog. 



"Kekuatan yang cukup untuk menguasai para tawanan dan melindungi benda-benda 
berharga itu "desis Adeg Panatas. 

Ki Bekel mengangguk-angguk. Namun katanya"Bukankah kau tidak akan segera 
meninggalkan padukuhan ini?" 

Adeg Panatas tersenyum. Katanya "Tidak kakang. Bukankah aku orang padukuhan 
ini? Aku memang sudah memutuskan untuk pulang dan tinggal di padukuhan ini.” 

"Sokurlah "berkata Ki Bekel "aku memperhitungkan, bahwa padukuhan ini tidak akan 
pernah dilupakan oleh Kebo Lorog. Jika pada suatu saat ia tidak mempunyai 
kesibukan, maka ia akan teringat kepada kekalahannya di padukuhan ini." 

Adeg Panatas tersenyum. Katanya "Aku mempunyai kesempatan untuk 
mempersiapkan diri. 

Juga mempersiapkan anak-anak muda padukuhan ini untuk menerima kedatangan 
Kebo Lorog dan para pengikutnya. Bersama orang-orang yang memiliki keberanian 
dan dua tiga orang bekas prajurit, aku akan dapat berbuat banyak di padukuhan ini." 

"Terima kasih "Ki Jagabayalah yang menyahut "kehadiran adi Adeg Panatas memang 
membuat hati kami menjadi tenang." 

Paksi mendengarkan pembicaraan itu sambil mengangguk-angguk kecil. Tetapi Paksi 
sendiri tidak mencampurinya sepatah katapun juga. Sementara itu, orang-orang 
padukuhan itu juga masih belum sempat melihat kemampuan Paksi yang sebenarnya. 
Baru kemudian ketika ada kesempatan, Paksi itupun telah menyatakan niatnya untuk 
minta diri. 

Ki Bekel dan orang-orang lain yang ada di banjar itu terkejut. Dengan dahi yang 
berkerut, Ki Bekel berkata "Bukankah kau mendengar sendiri Paksi, bahwa kau 
diharapkan dapat datang ke Kwarasan?” 

Paksi sambil menunduk berkata "Mungkin pada suatu saat aku akan menghadap Ki 
Tumenggung di Kwarasan. Tetapi sebelumnya aku ingin melanjutkan 
pengembaraanku. Aku sudah bertekad untuk melakukannya” 

Ternyata tidak seorangpun yang dapat menahan Paksi. Sura juga tidak. 

Namun Sura masih minta agar Paksi menyempatkan diri untuk memberitahukan 
kepergiannya kepada Salam. 

"Katakan bahwa kau akan pergi. Tetapi katakan juga bahwa kau akan kembali." 

"Apakah anak itu tidak akan selalu berharap? "bertanya Paksi. 

"Bukankah kau memang akan kembali pada suatu saat? "bertanya Sura. 

Paksi tidak segera menjawab. Namun akhirnya iapun mengangguk. Katanya "Ya, 
paman Puda suatu saat aku ingin kembali ke padukuhan ini” 

Ki Bekel masih juga berkata ”Kau adalah orang yang menjadi lantaran untuk 
memecahkan persoalan ini, Paksi. Jika kau bukan seorang anak muda yang berani, 
maka padukuhan ini dan beberapa padukuhan yang lain masih akan tetap dibayangi 
ketakutan karena hantu keranda yang dapat terbang sendiri itu." 

"Hanya satu kebetulan saja, Ki Bekel." 

"Mungkin memang satu kebetulan. Tetapi jika kebetulan itu terjadi pada orang lain, 
maka orang yang melihat keranda terbang itu tentu akan menjadi pingsan.” 

Tetapi Paksi masih juga memenuhi permintaan Sura, la singgah dirumah Sura untuk 
minta diri kepada keluarga yang menurut pendapat Paksi adalah keluarga yang baik 



Salam memang menjadi gelisah. Bahkan mulaii merengek. Tetapi Paksipun kemudian 
berkata, 

"Pada lain hari, aku akan datang lagi kemari, Salam” 

"Kakang berkata sebenarnya? "bertanya Salam. 

"Ya. Aku berkata sebenarnya "jawab Paksi. Salam menjadi sedikit tenang, meskipun 
nampak ragu-ragu. 

Ibunyalah yang kemudian berusaha untuk meyakinkan Salam, bahwa ia tidak dapat 
menahan Paksi lebih lama lagi. 

"Kakang Paksi mempunyai tugas yang penting. Jika ia tinggal disini terlalu lama, 
tugasnya tidak akan selesai.” 

Meskipun Paksi tahu bahwa ibu Salam itu sekedar menenangkan anaknya, tetapi 
jantungnya menjadi berdebar-debar, la memang mempunyai tugas yang penting. 
Tugas yang tidak diketahui, bagaimana ia harus melakukannya. 

Demikianlah, maka hari itu, Paksi akan meninggalkan rumah Sura. Paksi menolak 
kelika Sura menawarkan agar Paksi membawa sepengadeg pakaiannya. 

"Kau memerlukan ganti pakaian diperjalanan "berkata Sura. 

"Aku dapat mencucinya "jawab Paksi. 

Sura memang tidak memaksanya, Tetapi ia sempat berdesis "Kau berhak untuk 
mendapatkan hadiah, karena kau telah menemukan benda-benda yang nilainya tidak 
terhitung itu." 

"Barang-barang itu ada yang memilikinya, paman, Jika Ki Pituhu kelak memberi 
tahukan siapa saja yang telah dirampoknya, maka barang-barang itu akan dapat 
kembali kepada pemiliknya. 

Setidak-tidaknya sebagian” 

"Hadiah itu tidak terdiri dari sebagian benda-benda berharga yang diketemukan itu. 
Tetapi hadiah itu seharusnya kau dapatkan dari Pajang." 

Paksi tersenyum. Katanya "Aku belum memerlukan sekali, paman. Entahlah kelak. .” 
Sura melihat kejujuran memancar dimata Paksi. Karena itu, maka iapun berdesis” 
Mudah mudahan kejujuranmu akan dapat membawamu kepada kemujuran, meskipun 
dapat pula terjadi sebaliknya.” 

"Maksud paman? "bertanya Paksi. 

"Kejujuran justru dapat menjerat seseorang kedalam kesulitan "jawab Sura. 

"Jadi maksud paman, sebaiknya orang tidak berlaku jujur? "bertanya Paksi. 

"Tidak. Tidak. Bukan itu maksudku. Orang yang jujur adalah orang-orang yang terpilih. 
Aku bermaksud ingin mengatakan suatu kenyataan, bahwa diantara orang orang yang 
jahat, dengki dan iri hati, maka orang-orang jujur akan dianggap sebagai racun, 
sehingga mungkin sekali mereka yang jujur itu akan mengalami kesulitan. 

Namun bagaimanapun juga kejujuran adalah suatu mahkota yang tidak ternilai 
harganya." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Namun kemudian katanya "Aku mohon doa paman, 
bibi dan seluruh keluarga." 



"Semoga Yang Maha Agung akan selalu melindungimu disepanjang perjalananmu. 
Semoga kau akan dapat mencapai keinginanmu dengan pengembaraanmu” 

Paksi meninggalkan rumah Sura dengan han yang berat. Tetapi ia sudah 
memantapkan hatinya untuk berjalan terus. Jika ia tetap tinggal dirumuh Sura, maka 
akan sulit baginya untuk dapat menemukun cincin yang dicari nya itu. 

Ketika Paksi keluar dari regol padukuhan, matahari sudah tinggi dilangit. la 
membayangkan, debu yang dilemparkan oleh derap kaki kuda sekelompok prajurit 
yang mengiringi Ki Tumenggung Wirayuda ke Kwarasan. 

Tetapi arah perjalanan Paksi lain dengan arah perjalanan Ki Tumenggung Wirayuda. 
Mendekati tengah hari, maka jalan-jalan terasa sepi di tengah-tengah bulak. Orang 
yang bekerja disawahpun mulai menjadi letih. Keringat membasahi kulit mereka yang 
terbakar oleh sengatan sinar matahari. 

Sekali-sekali Paksi bertemu dengan perempuan yang membawa gendi berisi air, serta 
bakul berisi nasi dan kelengkapannya. Perempuan-perempuan itu membawa makanan 
bagi suami, ayah atau anak-anak mereka yang bekerja disawah dan tidak sempat 
pulang disiang hari untuk makan siang. 

Ketika Paksi sampai disimpang ampat, maka Paksi berhenti sejenak dibawah sebatang 
pohon randu yang daunnya tidak begitu banyak. Tetapi di cabang-cabang dan 
rantingnya bergayutan buah tandu yang sudah menjadi tua dan kering. Warnanya 
menjadi kecoklat-coklatan. Satu dua yang telah pecah, melontarkan kelentengnya dan 
menghamburkan kapuknya yang berwarna putih. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. 

Di tengah hari itu, leher Paksi memang terasa kering. Tetapi ia berharap untuk 
menjumpai sebuah kedai di padukuhan yang agak besar di ujung bulak itu. 

Tetapi untuk berjalan ke kedai itu rasa-rasanya kakinya menjadi berat. Paksi lebih 
senang duduk dibawah pohon randu yang meskipun daunnya tidak begitu lebat, tetapi 
dapat melindunginya dari teriknya matahari. 

Paksi mengangkat wajahnya ketika ia melihat seorang gadis yang menggendong 
sebuah bakul kecil sambil menjinjing gendi lewat. 

Gadis itu sempat berpaling kepadanya. Tetapi gadis itu berjalan terus. Paksi 
mengerutkan dahinya, gadis itu berjalan dibawah matahari yang bertengger dipuncak 
langit, Paksipun kemudian bangku berdiri dan meneruskan langkahnya menuju ke 
padukuhan diujung bulak itu Keringatnya yang mengalir dengan derasnya lelah 
membasahi pakaiannya. 

Semakin dekat langkahnya dengan padukuhan didepan, maka Paksi melihat 
padukuhan itu bukan saja besar, tetapi tentu juga sebuah padukuhan yang terhitung 
mempunyai tataran kesejahteraan yang tinggi. 

Regol padukuhan itu tidak sekedar memenuhi kebutuhan. Tetapi dibuat dengan bahan 
yang baik. Buatannya-pun nampak baik dan dikerjakan dengan sungguh-sungguh. 

Demikian Paksi memasuki regol padukuhan flu, udara rasa-rasanya menjadi sejuk. 
Angin membelai lembut menyentuh dedaunan yang hijau. Padukuhan itu memang 
sebuah padukuhun yang memiliki kesejahteraan yang tinggi bagi para penghuninya. 

Pada regol padukuhan itu terukir huruf-huruf yang berbunyi "Muncar." 
Paksi menarik nafas dalam-dalam, la telah memasuki sebuah padukuhan yang 
bernama Muncar. 



Seperti yang diduga, padukuhan itu nampak lebih ramai dari padukuhan-padukuhan 
yang pernah dilewati nya. Sambil melihat-lihat halaman rumah yang bersih disebelah- 
menyebelah jalan, Paksi berjalan terus di jalan induk padukuhan itu. Halaman-halaman 
rumah yang pada umumnya terbentang luas disepular rumah yang besar dan terawat, 
ditanami dengan beberapa batang pohon buah-buahan, sehingga suasananya menjadi 
sejuk. 

Anak-anak kecil masih saja nampak bermain-main di halaman yang luas meskipun di 
tengah hari. Suaranya riuh memancarkan kegembiraan yang bebas. Namun demikian, 
leher Paksi masih juga terasa kering, la masih membutuhkan sebuah kedai untuk 
mendapatkan minuman. 

Beberapa saat kemudian maka Paksipun telah sampai kesebuah pasar. Pasar itu 
agaknya sebuah pasar yang agak besar. Tetapi di saat matahari telah sampai 
kepuncak langit itu, pasar itu 

sudah nampak sepi. Tetapi yang dicari oleh Paksi hanyalah sebuah kedai. Sedangkan 
didekat pasar yang sudah sepi itu terdapat beberapa buah kedai yang masih membuka 
pintunya. 

Beberapa orang masih berada di kedai itu. Mereka adalah orang-orang yang baru saja 
selesai berjualan di pasar itu. Setelah mengemasi sisa dagangan mereka, maka 
mcrekapun singgah 

barang scbentai untuk minum dan makan di kedai itu. 

Paksipun kemudian telah duduk disalah satu diantara kedai yang maih membuka 
pintunya itu, Dua orang masih berada didalam kedai yang terhitung cukufTbesar itu, 
yang mempunyai tempat 

duduk yang cukup banyak. 

"Sehari-hari, disaat pasar ini masih ramai, kedai ini tentu ramai juga." berkata Paksi 
didalam hatinya. 

Demikian Paksi duduk, maka seorang pelaan telah mendekatinya dan bertanya, apa 
yang dipesannya. Paksipun kemudian telah memesan minuman untuk membasahi 
kerongkongannya. Sambil meneguk minuman dan mengunyah makanan yang 
dihidangkan, maka Paksi telah mendengarkan kedua orang yang berada di kedai itu 
memperbincangkan ceritera tentang keranda yang terbang di malam hari memasuki 
kuburan. Keduanya juga sudah mendengar bahwa keranda itu tidak lebih dari sebuah 
tipuan. 

Paksi sekali-sekali memandang kedua orang ini Tetapi tidak ada yang menarik 
perhatian selain cara mereka berceritera. Bahkan kemudian pemilik kedai yang duduk 
di antara geledeg-geledeg rendah ikut berbicara pula tentang hantu hantuan itu. 

Paksi memang belum jauh berjalan dari padukuhan yang pernah dicengkam oleh 
ketakutan. "Itu, Pada waktu itu "berkata pemilik kedai Itu berita tentang keranda itu 
juga telah menakut kan 

kami di padukuhan Muncar ini. Aku sendiri memang bimbang antara percaya dan tidak 
percaya. Namun akhirnya terbukti bahwa hantu keranda itu adalah sekedar hantu- 
hantuan saja." 

Kedua orang itu tertawa. Disela-sela derai tertawanya, seorang diantara mereka 
berkata, "Apakah tidak ada seorang saja yang mempunyai sedikit keberanian untuk 
membuktikan bahwa 

keranda itu sama sekali bukan hantu?" 

Namun pemilik kedai itu menjawab "Tentu ada, karena akhirnya hantu-hantuan itu 
telah terbongkar." 



"Tetapi sesudah berjalan untuk waktu yang lama "sahut seorang yang lain. Tetapi 
pembicaraan itu terputus. Seorang yang bertubuh tinggi tegap dan berdada bidang 
memasuki kedai itu pula. 

Dilambungnya tergantung sebilah pedang didalam wrangkanya yang 
menarik. Wrangka kayu yang dihiasi dengan lilitan-lilitan tali yang beraneka warna. 
Juntai rambut yang hitam pada tangkai pedang yang berukir Itu. 

Paksi memandang orang itu sekilas. Tetapi iapun segera menunduk kembali 
memandangi nasi dengan lauk-pauknya yang telah dipesan pula. 

Meskipun Paksi sebenarnya masih belum lapar, tetapi selagi ia berada di kedai, maka 
sekaligus ia telah memesan nasi disamping sekedar makanan dan minuman. 

Orang itu memandangi kedua orang yang sudah lebih dahulu berada di kedai itu 
dengan tajamnya. Kemudian iapun berpaling pula kepada pemilik kedai itu. 

Sejenak kemudian, orang itupun kemudian telah duduk pula ditengah-tengah kedai itu 
menghadap kedua orang yang telah lebih dahulu duduk dan menikmati minuman dan 
makanan itu. 

"Orang ini menyeramkan" berkata Paksi kepada diri sendiri. 

Karena orang itu tidak menghadap kearahnya, maka Paksi sempat memandanginya 
pula. Dari samping, Paksi melihat wajah orang yang garang itu. Seleret kumis nampak 
diulas bibirnya yang tebal. 

Paksi terkejut ketika orang itu tiba-tiba bertanya dengan suaranya yang berat menekan 
"Apa yang kalian tertawakan?" 

Paksi yang sudah mulai makan itu diluar sadarnya telah mengangkat wajahnya. 
Ternyata orang itu memandang kedua orang yang telah lebih dahulu duduk itu. 

Kedua orang itu menjadi pucat. Karena mereka tidak segera menjawab, maka orang 
itu bertanya lebih keras, 

"He, apa kalian berdua tuli atau bisu? Apa yang kalian tertawakan?" 

Kedua orang itu menjadi gagap. Seorang diantaranya menjawab dengan suara 
bergetar" 

Tidak:” Kami tidak mentertawakan siapa-siapa. Kami sedang berkelakar." 

"Apakah kalian mentertawakan aku? "bertanya orang itu. 

"Tidak. Sungguh tidak Ki Sanak." 

Orang itu mengangguk-angguk kecil. Kemudian iapun memberi isyarat kepada pemilik 
kedai itu untuk mendekat. 

Seorang pelayan dengan ragu-ragu melangkah mendekatinya sambil bertanya 
"Apakah yang Ki Sanak pesan?" 

"Nasi dengan lauk seekor ayam utuh. "Pelayan itu termangu-mangu sejenak. Dengan 
ragu-ragu ia berkata "Kami tidak mempunyai ayam yang utuh, Ki Sanak. Yang ada 
hanyalah sepotong-sepotong." 

"Jangan dungu. Bukankah yang sepotong-sepotong itu dapat dibentuk menjadi seekor 
yang utuh. Dua buah paha, gending, sayap, dada, ekornya, lehernya dan kepalanya." 

"Baik, baik, Ki Sanak, "jawab pelayan itu. 

Beberapa saat orang itu menunggu. Dengan tergesa-gesa pelayan dan pemilik kedai 
itu menyediakan pesanannya. 



Ketika pelayan itu menghidangkannya, nasi dan potongan-potongan ayam goreng 
yang digenapi menjadi seekor ayam utuh, sambal serta lalaban, maka orang bertubuh 
tinggi, tegap dan berdada bidang serta berwajah garang itu berkata sambil menunjuk 
kedua orang itu, 

"Mereka yang akan membayar." 

Kedua orang itu terkejut. Seorang diantara mereka bertanya "Kenapa kami?" 

Orang bertubuh tinggi itu bangkit berdiri sambil bertanya "Kau berkeberatan?" 

Orang itu menjadi ketakutan. Dengan tubuh gemetar orang itu menjawab "Tidak. Kami 
sama sekali tidak berkeberatan. Aku hanya ingin menjelaskan saja." 

"Terima kasih "berkata orang bertubuh tinggi tegap itu "jika kau berkeberatan, aku tidak 
akan menyentuh hidangan ini." 

"Tidak. Kami tidak berkeberatan sama sekali” 

Orang itupun kemudian duduk kembali, Sejenak kemudian maka iapun telah sibuk 
dengan nasi, sambal, lalaban dan ayam goreng itu. Seekor utuh. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Hanya dalam waktu singkat, nasi dan ayam yung 
seekor itu telah habis dimakannya. Yang tinggal hanyalah sisa sambal dan lalaban 
serta tulang-tulang saja." 

Ketika Paksi sedang memandanginya dengan heran, diluar dugaan orang itu berpaling 
kepadanya. Dengan cepat Paksi menundukkan kepalanya. 

Tetapi terlambat. Orang itu sempat melihat Paksi memperhatikan orang itu. 

"He, kenapa kau membelalakkan matamu?” bertanya orang itu. 

Paksi tidak mengangkat wajahnya, la masih saja menunduk. 

"He, kenapa? "bertanya orang itu pula. 

"Tidak apa-apa, paman. Aku tidak sengaja, "jawab Paksi. 

Orang itupun kemudian bangkit berdiri. Selangkah demi selangkah ia mendekati Paksi. 

Tangannya yang masih kotor dan berminyak itu tiba-tiba telah diusapkan pada ikat 
kepala Paksi sambil berkata "Aku pinjam ikat kepalamu, anak muda." 

Paksi bergeser menjauh. Dengan sigapnya ia berdiri sambil menebas tangan orang itu. 

Orang bertubuh tinggi dan berwajah garung itu membelalakkan matanya, la tidak 
mengira bahwa Paksi telah menebas tangannya dan bergeser menjauh. 

"Kau berani menghindar, anak muda "geram orang itu. 
"Aku tidak mempunyai ikat kepala lain kecuali yang aku pakai ini. 

Karena itu, aku tidak rela bahwa ikat kepalaku ini kau kotori." 

"Jadi kau berani melawan aku he? Kau lihat bahwa kedua orang itu dengan ikhlas 
telah bersedia membayar minuman dan makanan yang aku pesan. Kenapa kau 
berkeberatan hanya 

sekedar meminjamkan ikat kepalamu. Bukankah ikat kepalamu tidak akan menyusut 
atau menjadi koyak?" 

"Lebih baik aku membayar pesananmu itu daripada aku harus menerima penghinaan 
ini." 

Wajah orang itu menjadi merah. Dengan lantang ia berkata "Tundukkan kepala. Aku 
akan membersihkan tanganku." 



"Tidak "teriak Paksi "aku masih mempunyai harga diri" 

Dengan marah orang itu meloncat maju. Tangannya terayun deras menampar wajah 
Paksi. 

Tetapi Paksi tidak membiarkan wajahnya disakiti. Karena itu, maka ia telah menepis 
tangan orang yang bertubuh tinggi kekar itu. 

Sekali lagi orang itu terkejut. Anak muda itu telah berani menepis tangannya. Bahkan 
tanpa ragu-ragu. 

Karena itu, maka orang itu menjadi semakin marah. Didorongnya lincak tempat duduk 
serta geledeg rendah tempat meletakkan minuman dan makanan sehingga terguling. 
Dengan geram 

orang itu berkata "Aku ingin mengoyak mulutmu. Tidak seorangpun yang pernah 
berani membantah kata-kataku." 

Tetapi Paksipun telah mempersiapkan dirinya. Terngiang kata-kata ayahnya "Umurnya 
sudah menginjak tujuhbelas tahun." 

Dan Paksipun sadar, bahwa ia memang sudah dewasa, la tidak boleh membiarkan 
seseorang menghinanya. 

Yang terjadi justru sangat mengejutkan orang bertubuh tinggi kekar itu. Demikian 
lincak bambu dan geledeg itu terguling, belum lagi mulutnya terkatub rapat, Paksi 
sudah menyerangnya. 

Dengan cepat kakinya terjulur menyamping, mengarah ke dagunya. 
Orang itu tidak sempat mengelak. Tetapi ia mencoba menahan serangan itu dengan 
tangannya. Tetapi serangan Paksi demikian derasnya, sehingga tangan orang itu 
justru terdorong menimpa 

wajahnya, sehingga wajahnya itupun terangkat tinggi. 

Untunglah bahwa orang itu tidak jatuh terlentang la masih sempat menahan 
keseimbangannya. Namun dalam pada itu, Paksi masih juga sempat memikirkan 
kerusakan yang dapat terjadi jika 

ia berkelahi didalam kedai itu. Karena itu, pada saat keseimbangan lawannya 
berguncang, Paksi justru tidak menyerangnya, tetapi ia telah melangkah kepintu sambil 
berkata "Aku tidak akan lari. Aku menunggumu di luar." 

Orang bertubuh tinggi, tegap dan berdada bidang itu dengan cepat telah menyusulnya 
kehalaman pula sambil menggeram "Kau memang seorang anak muda yang berani. 
Tetapi kau 

jangan cepat menjadi besar kepala Kemenangan tidak ditentukan dengan kejutan 
kejutan kecil yang dapat mengguncang lawannya, tetapi dalam perkelahian, 
kemenangan ditentukan pada saat 

perkelahian itu berakhir." 

Paksi tidak menjawab. Tetapi ia sudah siap menghadapi segala kemungkinan. 

Sejenak kemudian, maka keduanya telah berhadapan di halaman kedai itu. Dua orang 
yang semula ada didalam kedai telah menghambur lari ketakutan selagi ada kesem 
patan. Sedangkan 

pemilik kedai itu dan para pelayannya menjadi gemetar. 

Mereka memang tidak mengira bahwa anak itu dengan berani telah melawannya. 
Bahkan pada benturan benturan yang terjadi, anak itu menunjukkan bahwa pada 
dasarnya ia memiliki kemampuan. 



Di halaman keduanya telah mulai berkelahi lagi. Orang yang bertubuh tinggi itu 
menyerang dengan garangnya. Kemarahannya telah mendorongnya untuk berkelahi 
dengan sungguh-sungguh melawan seorang anak muda. 

Tetapi ternyata bahwa Paksi tidak mengecewakan, la menyadari, bahwa lawannya 
tentu seorang yang berilmu. Menilik sikapnya serta senjata yang tergantung 
dilambungnya, menunjukkan bahwa orang itu adalah orang yang memiliki kemampuan 
dalam olah kanuragan. 

Dalam pada itu, perkelahian itupun semakin lama menjadi semakin meningkat. Orang 
bertubuh tinggi tegap itu semakin meningkatkan ilmunya. Namun Paksipun telah 
mengerahkan tenaga dan 

kemampuannya pula. 

Ketika tangan Paksi menjadi basah oleh keringat, maka serang-serangannya menjadi 
semakin mapan. Sekali-sekali serangannya mampu menembus pertahanan lawannya 
itu. 

Orang-orang yang ada di sekitar kedai itu telah bergeser menjauh, tetapi ditempat 
yang agak jauh, mereka memperhatikan perkelahian itu dengan saksama. 

Ternyata Paksi yang masih sangat muda itu mampu mempertahankan dirinya. 
Serangan-serangan lawannya semakin sulit untuk menyentuh Paksi yang berloncatan 
dengan tangkasnya. 

Orang yang bertubuh tinggi tegap dan berdada lebar itu menjadi semakin heran, la 
tidak mengira bahwa di tempat itu, tiba-tiba saja ia telah bertemu dengan seorang anak 
muda yang mampu mengimbangi ilmunya. Bahkan semakin lama, Paksi justru 
semakin mendesaknya. 

Orang yang berwajah garang itu mengumpat kasar. Dengan mengerahkan segenap 
kemampuannya ia berusaha untuk mengakhiri pertempuran. Tetapi ternyata ia tidak 
dapat 

melakukannya. Anak muda yang menginjak umur tujuhbelas tahun itu, justru semakin 
mendesaknya, sehingga serangan-serangannya mulai menembus pertahanannya. 
Tubuhnya yang tinggi besar itu mulai goyah ketika serangan Paksi menyentuh 
dadanya. 

Ternyata orang yang bertubuh tinggi itu benar benar terdesak. Meskipun ia bertempur 
sambil berteriak-teriak kasar, namun usahanya untuk mengalahkan Paksi tidak 
berhasil. 

Untuk menarik pedangnya, orang itu merasa ragu Anak muda itu nampaknya tidak 
bersenjata. Jika ia menarik pedangnya, orang-orang yang menyaksikannya akan 
menganggapnya pengecut, 

karena lawannya tidak bersenjata. 

Namun dalam keadaan yang memaksa, maka orang itu tidak mempunyai pilihan lain. 
Setelah tubuhnya memar dibeberapa tempat, serta wajahnya mulai pengab oleh 
serangan-serangan Paksi, 

maka orang itu telah meloncat mengambil jarak. Pada saat Paksi berusaha 
memburunya, maka langkahnya terhenti. Ujung pedang lawannya tiba-tiba saja telah 
teracu kearah dadanya. 

"Anak tidak tahu diri "geram orang itu "kau kira kau dapat memenangkan perkelahian 
ini. 



Pada saal aku tidak bersungguh-sungguh, kau justru memanfaatkan keadaan itu untuk 
menyakiti aku. Tetapi kau terlambai untuk minta ampun. Aku benar-benar sudah 
kehabisan kesabaran." 

Paksi bergeser surut, Ujung pedang itu nampak berkilat-kilat kehitam hilaman. Pedang 
Itu bukan pedang kebanyakan yang dibuat oleh pande besi betapapun baiknya. Tetapi 
pedang itu dibuat khusus oleh seorang empu keris yang baik. 

Ketika orang itu menggerakkan pedangnya, maka nampak pamornya yang berkeredip 
kemerahmerahan. 

Ketika orang Itu maju selangkah, maka Paksipun bergeser mundur. 

"Jangan menyesali kesombonganmu "geram orang itu. 

Paksi benar-benar harus mempersiapkan dirinya, la sadar, bahwa ia akan mengalami 
kesulitan melawan orang bersenjata pedang itu. Paksi harus bertumpu pada 
kemampuannya bergerak cepat untuk mengatasi senjata lawannya itu. 

Sejenak kemudian, maka orang bertubuh tinggi besai itu benar-benar telah 
menyerangnya. Pedangnya berputaran dengan cepat. Sekali-sekali terjulur kearah 
dadanya. Namun kemudian terayun mendatar menebas kearah leher. 

Paksi benar-benar harus bergerak cepat. Gerak pedang yang berputaran itu seakan- 
akan selalu memburunya kemana ia pergi. 

Meskipun demikian, Paksi masih mampu memberikan perlawanan yang berarti. Ketika 
pedang itu terayun deras, Paksi justru meloncat maju. Dengan cepat kakinya telah 
menghantam pergelangan tangan lawannya yang sedang terayun itu. 

Hampir saja pedang itu terlepas dari tangannya. Namun dengan genggaman tangan 
yang kuat, orang itu masih sempat menyelamatkannya. Tetapi ketika perhatian orang 
itu tertuju pada pedangnya, Paksi telah berputar sambil mengayunkan kakinya tepat 
mengenai dada orang itu. 

Orang itu terdorong selangkah surut. Keseimbangannyapun tiba-tiba telah terguncang, 
sehingga orang itu jatuh berguling. Namun ketika Paksi meloncat memburunya, 
sebuah sabetan pedang yang deras hampir saja memutuskan kakinya. 

Dengan sekuat tenaga Paksi meloncat surut menjauhi lawannya, sehingga pedang itu 
tidak dapat menggapainya. Tetapi untuk selanjutnya, Paksi telah terdesak. Orang yang 
marah itu benar-benar tidak lagi mengekang diri. Matanya yang membara 
memancarkan kemarahan yang tidak terkendali. 

Ternyata ilmu pedang orang yang bertubuh tinggi tegap itu sangat baik. Dengan 
berbagai macam gerak yang rumit, Paksi menjadi semakin kesulitan menghadapinya. 

Namun pada saat yang paling gawat, seorang tua berjanggut putih dengan wajah yang 
berkeriput melangkah mendekati arena perkelahian itu. Orang itu berjalan terbungkuk- 
bungkuk 

bertelekan pada sebalang tongkat kayu yang agak panjang. Kayu yang nampaknya 
dipotong begitu saja dari dahannya dan dikeringkun. tetapi karena sepotong kayu itu 
sudah menjadi 

kehitam-hitaman. 

Orang tua itu mengenakan caping bambu yang lebar, sebagaimana dipakai oleh para 
petani yang bekerja disawah untuk mengurangi sengatan panas matahari. 

Wajah orang tua itu tidak saja berkeriput. Tetapi semacam penyakit kulit telah 
mengotori wajahnya. Daging-daging yang tumbuh dikeningnya hampir menutupi 
sebelah matanya. Juga dibawah telinga kirinya. 



Paksi dan orang bertubuh tinggi itu memang tertarik melihat kehadirannya, sehingga 
perkelahian itu telah terhenti sesaat. 

Adalah diluar sadar, bahwa kedua orang itu telah berloncatan mengambil jarak. Sekilas 
Paksi teringat kepada orang yang lelah menyerangnya di malam hari ketika ia berjalan 
jalan keluar padukuhan yang dibayangi ketakutan karena hantu-hantuan itu, dan yang 
telah menyerangnya pula di kuburan pada saat terjadi pertempuran antara orang-orang 
padukuhan dengan para pengikut Kebo Lorog. 

Orang itu juga cacad diwajahnya. 

Tetapi cacat diwajah orang itu tidak sama sebagaimana cacat diwajah orang tua yang 
berjalan terbungkuk-bungkuk dan mengenakan caping bambu itu. 

Orang tua itu terbatuk-batuk sehingga langkahnya berhenti. Tetapi setelah batuknya 
reda, maka orang itu tertawa tertahan-tahan. Dengan nada suara seorang yang telah 
lanjut umurnya 

orang itu berkata "Perkelahian yang tidak adil. Kau, yang dipanggil orang Jaran 
Demung dan ditakuti banyak orang, harus berkelahi melawan anak-anak dengan 
mempergunakan senjatamu 

yang mengerikan itu, sementara lawanmu tidak bersenjata.” 

"Setan. Kau tahu namaku? Siapa kau?” 

"Aku pengemis yang setiap hari berkeliaran di pasar sebelah. Kau tidak pernah 
memperhatikan aku tetapi aku dapat mengenalimu sebagaimana banyak orang 
mengenalmu, meskipun kau lebih 

terkenal di daerah Utara." 

"Bicaramu menunjukkan bahwa kau bukan sekedar seorang pengemis. Sebut 
gelarmu." 

Orang tua itu tertawa. Katanya "Setiap hari aku ada disini. Kaulah yang jarang sekali 
datang ketempat ini." 

"Seorang pengemis ditempat ini tidak akan mengenali gelarku dan apalagi kegiatanku 
di daerah Utara." 

"Aku tahu, bahwa kau akan melacak kegagalan para pengikut Kebo Lorog. Kenapa 
kau tidak mencari Kebo Lorog saja dan memilih menantangnya atau bergabung 
dengan Kebo edan itu." 

"Sebut namamu "orang itu hampir berteriak. 

Tetapi orang tua itu berkata "Aku tidak akan mengganggumu. Tetapi aku ingin 
perkelahian yang adil. Biarlah anak muda ini mempergunakan tongkatku....Mungkin 
akan ada sedikit 

keseimbangan. 

"Setan. Berikan seribu macam senjata kepadanya.” 

"Jaran Demung. Aku tahu bahwa kau seorang yang memiliki ilmu pedang yang sulit 
dicari tandingnya. Tetapi aku ingin melihat, apakah kau dapat mengalahkan anak 
muda itu atau tidak. 

Aku akan meminjamkan tongkatku. Hanya meminjamkan tongkatku. 

Jika ia terpaksa mati ditanganmu setelah ia meminjam tongkatku, itu adalah salah 
sendiri. Tetapi jika kau yang mati, itu juga salahmu sendiri." 



Jilid 3 


ORANG yang disebut Jaran Demung itu memandang 
pengemis itu dengan tajamnya. Sementara itu, Paksi 
seakan-akan diluar sadar telah menggenggam tongkat 
kayu yang berwarna kehitamhitaman itu. 

Baru kemudian Paksi sadar ketika orang yang menyebut 
dirinya pengemis dengan mengenakan caping yang 
besar agak menutup wajahnya itu berkata "Nah, anak- 
muda. Hidup matimu tergantung kepada kemampuanmu 
mempertahankan diri. 

Lawanmu benar-benar berniat membunuhmu, karena ia 
adalah Jaran Demung. Seorang yang terbiasa 
bertualang. Tidak ada orang yang berani menolak 
keinginannya. Jika ia ingin membunuh, maka ia, akan 
membunuh." 

Paksi memegang tongkat kayu itu dengan eratnya, la 
tahu bagaimana harus mempergunakannya, karena ia pernah ditempa oleh gurunya. 

Tetapi Paksi memang agak merasa heran. Tongkat kayu itu terasa agak lebih berat 
dari kayu kebanyakan dari jenis apapun yang pernah dikenalnya. Apalagi setelah 
menjadi kering. 

Namun Paksi tidak mempunyai banyak kesempatan untuk mengenali tongkatnya itu. 
Orang yang disebut Ja-ran Demung itu telah melangkah mendekatinya sambil berkata, 

"Aku akan membantainya, pengemis tua. Setelah anak ini, maka aku akan membuat 
perhitungan dengan kau sendiri, karena aku tidak percaya, bahwa kau benar-benar 
pengemis. Atau jika kau memang 

mengemis, maka itu adalah karena kau seorang pemalas atau pengecut, karena kau 
tentu memiliki kemampuan." 

Orang yang mengaku pengemis itu tidak menjawab. Yang terdengar adalah suara 
tertawanya yang panjang. 

Dalam pada itu, ketika Jaran Demung menjulurkan ujung pedangnya, maka Paksi 
mulai memutar tongkatnya, la memang memerlukan waktu sekejap untuk mengenali 
senjatanya itu. 

Paksi berharap bahwa tongkat itu tidak segera patah terkena sabetan pedang 
lawannya yang tajam itu. Tetapi lebih dari itu, pedang itu berada ditangan orang yang 
berilmu tinggi. 

Dengan tongkat kayunya, maka Paksi sadar, bahwa ia tidak dapat menangkis 
serangan lawannya dengan langsung membentur ayunan pedangnya. Tetapi ia harus 
berusaha untuk mengelak dan menepis senjata lawannya agar tongkatnya tidak 
segera patah. 

Jaran Demung yang marah itupun segera mulai menyerang. Dengan ujung pedangnya 
ia mulai menggapai tubuh Paksi. Tetapi dengan tangkasnya Paksi bergeser. Bahkan 
kemudian Paksipun mulai menyentuh pedang lawannya dengan tongkatnya. 

Paksi merasakan getar yang keras di telapak tangannya. Sentuhan tongkatnya rasa- 
rasanya bagaikan sentuhan logam yang keras. 

Bukan sekedar sentuhan kayu. 





Sentuhan itu juga mengejutkan Jaran Demung. Tangannya merasa seakan-akan 
pedangnya tidak sekedar menyentuh sepotong kayu kering. Tetapi pedangnya seakan- 
akan telah menyentuh sepotong besi. 

Karena itu, maka dugaannya bahwa orang yang menyebut dirinya pengemis itu 
sebenarnya adalah seorang yang berilmu. 

Jaran Demung memang berniat untuk menyelesaikan pengemis itu setelah anak muda 
yang telah berani menentang kemauannya itu. 

Meskipun jalan didepan kedai itu menjadi sepi, tetapi sebenarnya beberapa pasang 
mata tengah memandangi perkelahian antara seorang yang bertubuh tinggi, besar dan 
berwajah garang melawan seorang yang masih sangat muda. 

Sejenak kemudian, maka perkelahian itu menjadi se-main seru. Jaran Demung benar- 
benar telah mengerahkan kemampuannya untuk mengalahkan Paksi. Bagi Jaran 
Demung, membunuh 

orang bukan lagi satu masalah. Seandainya hal itu diketahui oleh para bebahu 
padukuhan, ia sama sekali tidak menghiraukannya, la yakin bahwa tidak seorangpun 
bebahu padukuhan yang akan 

berani menangkapnya. Bahkan sekelompok bebahu tidak akan berani mengerahkan 
orang-orang padukuhan. Seandainya mereka dapat mengalahnya karena ia hanya 
seorang diri, namun 

padukuhan itu dalam waktu kurang dari sepekan akan menjadi abu. 

Tetapi tongkat kayu yang berwarna kehitam-hitaman ditangan anak muda itu menjadi 
garang. 

Paksi bukan saja berusaha menangkis dengan menepis pedang lawannya, tetapi 
tongkat itu sudah mulai menyerangnya pula. Tongkat yang baru saja terayun mendatar 
menghalau serangan 

pedangnya, dengan cepat telah berputar dan mematuk ke-arah dadanya. 

"Anak iblis "geram Jaran Demung. 

Umpatan itu justru merupakan isyarat bagi Paksi, bahwa lawannya mulai mengalami 
kesulitan. 

Karena itu, maka Paksipun menjadi semakin mantap. Anak muda itu telah 
mengerahkan kemampuannya. Tongkatnya berputaran semakin cepat. 

Paksi justru terkejut, ketika serangan lawannya yang datang dengan cepat dan tiba- 
tiba tidak dapat dihindarinya, la tidak pula mendapat kesempatan untuk menepis 
serangan itu menyamping, 

sehingga memaksa Paksi untuk membentur ayunan pedang lawannya itu. 

Paksi memang menjadi berdebar-debar. Jika tongkat itu patah, maka pengemis itu 
akan marah kepadanya. Bahkan mungkin perlawanannya atas ilmu pedang lawannya 
menjadi kacau meskipun 

seandainya ia masih tetap dapat mempergunakan kedua potongan tongkat itu sebagai 
senjatanya. 

Tetapi ternyata dalam benturan yang terjadi, tongkat itu tidak patah. Bahkan dalam 
benturan itu, Jaran Demung telah terdorong selangkah surut, meskipun Paksi sendiri 
terdorong surut pula. 

Sejenak Paksi sempat memperhatikan tongkat kayunya yang nampaknya tidak lebih 
dari sebuah dahan yang dipotong langsung dari batangnya dan kemudian 



dikeringkannya. Tetapi 

ternyata tongkat itu memiliki kekuatan yang besar. 

Namun dalam kesempatan yang pendek itu, Paksi tidak sempat mengamati tongkatnya 
lebih lama, la tidak sempat mengetahui, apakah yang menyebabkan tongkat yang 
dipinjamnya itu demikian kokohnya. 

Dalam pada itu, Jaran Demung telah meloncat menyerangnya pula. Namun Paksipun 
telah siap untuk mempertahankan dirinya. Bahkan Paksi menjadi lebih mantap, karena 
ia tidak perlu raguragu 

membenturkan senjatanya dengan senjata lawannya. 

Pengemis yang mempunyai tongkat kayu itu tertawa. Dengan lantang ia berkata, 

"Bagus, anak muda. Kau memiliki ilmu yang bagus. Kau tidak berada dibawah tingkat 
kemampuan Jaran Demung." 

"Setan kau pengemis buruk "geram Jaran Demung. 

"Kau akan kalah, Jaran Demung "berkata pengemis itu "jika anak itu hatinya buram, 
maka nasibmu akan menjadi sangat buruk. Dengan tongkatku itu, dadamu akan 
dilubangi. Tentu lebih 

baik dilubangi dengan ujung pedang yang runcing, daripada dengan ujung tongkat 
yang tumpul. 

Tetapi jika hati anak itu baik, maka kau akan diampuni." 

Jaran Demung menggeram. Tetapi ia memang tidak mempunyai banyak kesempatan. 
Ujung tongkat anak muda itu telah mulai menyentuh tubuhnya. 

Jaran Demung mengumpat kasar, la sungguh-sungguh tidak menduga, bahwa ia 
harus berkelahi dengan anak muda itu. Justru ia semakin lama menjadi semakin 
terdesak. 

Jaran Demung memang sedikit menyesal, bahwa ia telah berselisih dengan anak 
muda yang berilmu tinggi. Tetapi sikap anak muda itu seharusnya dapat 
dimengertinya. Tidak seorangpun 

hatinya rela memberikan ikat kepalanya untuk mengusap tangan yang kotor 
berminyak. 

Ternyata anak muda itu tidak sekedar tidak rela didalam hatinya. Tetapi ia benar-benar 
telah melawan. 

"Pengemis itu tentu akan menyesal, karena ia telah berani membantu anak muda itu." 
geram Jaran Demung. 

Tetapi apakah yang akan dapat dilakukan terhadap pengemis itu jika anak muda itu 
kemudian berhasil membunuhnya? 

"Tidak" Jaran Demung itu menggeram didalam hatinya "Tidak. 

Akulah yang akan membunuhnya. Tidak seorangpun yang akan dapat menghalangi 
aku dan tidak seorangpun yang akan berani menuntut aku." 

Tetapi ia tidak dapat menghindar dari kenyataan. Anak muda yang bersenjata tongkat 
itu mendesaknya terus. Tongkatnya semakin sering mengenai tubuhnya. Sementara 
itu, sangat sulit 

bagi Jaran Demung untuk dapat menyentuh lawannya dengan ujung pedangnya. 

Karena itu, maka Jaran Demung itu semakin lama menjadi semakin terdesak. 
Pengemis yang mengenakan caping lebar itupun mengikuti perkelahian dengan 



saksama. Sekali-sekali terdengar suara tertawanya menghentak, menghambur dan 
kemudian suara tertawa itu meledak berkepanjangan. 

"Bagus anak muda. Kau ternyata mempunyai kelebihan dari Jaran Demung. Jaran 
Demung hanya mengandalkan kekuatan dan kedunguannya. Mungkin sedikit 
pengalaman yang berarti. 

Tetapi kau memiliki pengetahuan dasar yang mapan. Nah, sebentar lagi kau akan 
mengakhiri perkelahian." 

"Diam kau pengemis gila "teriak Jaran Demung "jika kau tidak mau diam, aku akan 
mengoyak mulutmu.” 

Suara tertawa pengemis tua itu justru semakin meledak-ledak. Katanya, 

"Kau mengalami kesulitan menghadapi anak muda itu. Bagaimana mungkin kau akan 
mengoyak mulutku." 

Jaran Demung memang hanya dapat menggerutu, la memang tidak dapat 
melakukannya, sementara Paksi mendesaknya terus. 

Ketika ujung tongkat Paksi mengenai lambung Jaran Demung, maka terdengar 
keluhan tertahan. Jaran Demung meloncat beberapa langkah surut untuk mengambil 
jarak. Tetapi Paksi 

tidak membiarkannya. Dengan cepat pula ia meloncat. Tongkatnya terayun dengan 
derasnya kearah kening. 

Jaran Demung masih sempat menangkis serangan itu. Dengan tergesa-gesa Jaran 
Demung memutar pedangnya melindungi keningnya dari sambaran tongkat Paksi. 

Tetapi dengan cepat, tongkat Paksi berputar. Pangkalnyalah yang dengan derasnya 
terayun ke arah pundaknya. 

Jaran Demung, harus meloncat semakin cepat menjauh untuk mengambil jarak. Tetapi 
Paksi tetap memburunya. Tongkatnya itu terjulur lurus mengarah ke dada Jaran 
Demung. 

Jaran Demung tidak mempunyai banyak kesempatan. Karena itu, maka iapun justru 
menjatuhkan dirinya, berguling dengan cepat dan kemudian meloncat bangkit berdiri. 

Paksi tertegun. Ternyata Jaran Demung masih sempat menghindar. Ketika Paksi 
berusaha memburunya, maka Jaran Demung telah siap menunggunya dengan ujung 
pedang terjulur. 

Paksi berhenti sejenak. Dipandanginya mata Jaran Demung itu dengan tajamnya, 
seakan-akan Paksi ingin melihat apa yang tersembunyi ditatapan matanya itu. 

Jaran Demung masih berdiri tegak. Namun Jaran Demung itu seakan-akan sudah 
menjadi yakin, bahwa ia tidak akan dapat mengalahkan anak muda itu. Karena itu, 
Jaran Demung harus 

mengambil sikap sebelum tongkat anak muda itu menghancurkan kepalanya. 

Paksi tidak tahu apa yang bergejolak didalam dada lawannya itu. Iapun tidak ingin 
berteka-teki lebih jauh. Karena itu, maka Paksipun kemudian telah meloncat 
menyerangnya dengan garangnya. 

Jaran Demung masih memberikan perlawanan dengan hentakkan-hentakkan ilmu 
pedangnya. Namun justru tongkat Paksilah yang sering menyentuh tubuhnya. 

Karena itu, maka Jaran Demung yang ditakuti itu telah memilih untuk meninggalkan 
lawannya yang masih muda itu. 



Ketika ia mendapat kesempatan maka Jaran Demung itupun meloncat menjauh dan 
kemudian berlari meninggalkan arena. 

Paksi sama sekali tidak mengejarnya. Sementara pengemis yang meminjaminya 
tongkat itu tertawa berkepanjangan. 

"Orang itu lari anak muda. Kau telah menang, "pengemis itu hampir berteriak. 

Paksi berdiri termangu-mangu. 

"Kenapa orang itu tidak kau kejar dan kau pukul punggungnya dengan tongkatku itu? 

Kemudian kau pukul ia sekali lagi di tengkuknya. Maka ia tentu akan mati." 

"Aku tidak ingin membunuhnya. Bukan karena ingin kau memuji aku sebagai orang 
yang baik karena aku tidak membunuh lawanku. Tetapi aku memang tidak ingin 
membunuh." 

"Bagus "berkata pengemis itu "sebaiknya orang memang tidak membunuh sesamanya 
dengan alasan apapun." 

Paksipun kemudian mengembalikan tongkat pengemis itu sambii berkata "Aku 
mengembalikan tongkatmu, Ki Sanak. Aku mengucapkan terima kasih yang sebesar- 
besarnya. Dengan 

meminjamkan tongkat itu, Ki Sanak telah menyelamatkan nyawaku." 

"Bukankah aku hanya meminjamkan tongkatku? Kaulah yang telah menolong 
nyawamu sendiri." 

"Tanpa tongkat itu, aku tidak akan mampu melawan ilmu pedang orang itu." 

"Nampaknya kau sesuai dengan jenis senjata seperti itu. Karena itu ambillah 
tongkatku. 

Senjata itu tidak begitu menarik perhatian. Berbeda dengan seandainya sebilah 
pedang tergantung dilambungmu. 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun kemudian dengan nada dalam ia berkata "Aku 
sangat berterima kasih dengan pemberianmu yang sangat berharga ini Ki Sanak. 
Tetapi bagaimana 

dengan kau sendiri?" 

Pengemis itu tertawa. Katanya "Bukankah aku dapat mencari lagi. Jika nanti aku 
sampai di pategalan, aku dapat memotong lagi sepotong dahan kayu. Bukankah tidak 
terlalu sulit bagiku." 

"Tetapi tongkat ini bukan sekedar sepotong dahan kayu "jawab Paksi. 

"Lalu kau kira tongkat itu apa?" 

"Tongkat ini lebih berat dari sekedar sepotong kayu." 

"Kebetulan tongkat itu adalah sepotong dahan kayu berlian. Itu saja." 

"Aku tidak percaya, Ki Sanak. Kau tentu membuat tongkat ini secara khusus, meskipun 
aku tidak tahu, bagaimana caramu melakukannya." 

"Sudahlah. Kau jangan aneh-aneh seperti itu. Aku relakan tongkat itu untuk kau miliki." 

"Aku tidak hanya sekedar ingin memiliki sebuah tongkat seperti ini, tetapi aku ingin 
mengetahui, caramu membuatnya. Jika kau ajari aku membuat tongkat seperti ini, aku 
tidak akan 

mengambil milikmu." 



"Kenapa tiba-tiba saja kau ingin berbuat aneh-aneh. Aku sudah memberikan tongkat 
itu kepadamu. Itu sudah cukup." 

"Tongkat ini sudah berada ditanganku. Senjata yang sesuai bagiku. Nah, dengan 
senjata ini aku ingin memaksamu, agar kau mau memberitahukan kepadaku, 
bagaimana caramu membuat 

tongkat seperti ini." 

"Anak muda "berkata pengemis itu "kau ternyata mempunyai watak yang aneh. 
Seharusnya kau ucapkan terima kasih, bahwa aku telah memberimu senjata yang 
sesuai bagimu." 

"Bukankah aku sudah mengucapkannya. Bahkan sangat berterima kasih." 

"Lalu kenapa kau ingin memaksamu melakukan sesuatu yang tidak aku mengerti." 

"Jangan berpura-pura, Ki Sanak, "sahut Paksi yang tiba-tiba saja telah memutar 
tongkatnya. 

"He "pengemis itu meloncat surut "kau ini orang apa? Aku sudah menolongmu. Aku 
sudah memberikan senjataku kepadamu." 

"Kau sendiri mengatakan bahwa aku telah menolong diriku sendiri. 

Sedangkan untuk tongkat ini aku sudah mengucapkan terima kasih. Sekarang, 
beritahu aku, dimana kau dapatkan dahan 

kayu ini dan bagaimana kau membuatnya menjadi senjata yang sangat baik ini." 

"Aku tidak mau "tiba-tiba orang itu menjawab dengan tegas. 

"Aku akan memaksamu, "geram Paksi. 

"Kemenanganmu atas Jaran Demung, membuatmu mabuk dan merasa dirimu berilmu 
sangat tinggi." 

"Sudahlah. Jangan banyak bicara. Sekarang, antarkan aku dan tunjukkan kepadaku, 
bagaimana kau membuat tongkat ini." 

Tetapi pengemis itu menggeleng. Katanya "Tidak. Aku tidak mau." 

Tiba-tiba saja Paksi memutar tongkatnya, la benar-benar telah menyerang pengemis 
yang memakai caping yang lebar diatas kepalanya itu. 

Tetapi pengemis itu sudah bersiap. Dengan sigapnya ia meloncat menghindar. 

Paksi tidak melepaskannya. Dengan cepat ia memburunya, tongkatnya berputaran dan 
menyerang beruntun seperti arus banjir bandang. 

Orang-orang yang menyaksikan menjadi heran. Semua orang melihat, bagaimana 
pengemis tua itu memberikan tongkatnya. 

Mereka juga melihat, dengan tongkat itu Paksi mampu mengusir 
lawannya. Namun tiba-tiba saja mereka melihat, anak muda itu justru telah menyerang 
orang yang telah menolongnya itu. 

Perkelahianpun berlangsung semakin sengit. Ternyata pengemis itu memiliki ilmu yang 
sangat tinggi. Tongkat di tangan Paksi sama sekali tidak mampu menyentuhnya. 

Bahkan beberapa kali, tongkat itu membentur kaki dan tangan pengemis itu. Yang 
mengherankan Paksi, pengemis itu menangkis serangan tongkat ditangannya itu 
dengan benturan-benturan yang keras tanpa merasa sakit. 



Tetapi perkelahian itu tidak berlangsung terlalu lama, Selagi orang-orang yang 
menyaksikan masih terheran” heran, Paksi telah meloncat mundur untuk mengambil 
jarak. 

Tiba-tiba saja Paksi berlutut sambil berkata "Aku mohon maaf, Kiai." 

Pengemis itu tidak memburunya. Sambil tersenyum iapun berkata "Aku tahu, bahwa 
kau tentu hanya sekedar bermain-main. Tetapi apa alasanmu?" 

"Hanya sekedar ingin tahu, Kiai." 

"Tidak. Tentu bukan sekedar ingin tahu. Apakah kau sedang berusaha untuk 
mengenali seseorang?" 

Paksi tidak dapat ingkar. Katanya "Ya, Kiai." 

"Berdirilah. Aku hanya seorang pengemis. Nah, sekarang, yakinkah dirimu, apakah kau 
sudah dapat mengenalinya?" 

"Kiai. Aku mencurigai seseorang yang pernah menyerangku. Tidak hanya sekali." 

"Apakah kau tidak dapat mengenali wajahnya? "bertanya pengemis itu. 

"Tidak Kiai. Wajahnya cacat. Aku tidak tahu, apakah itu wajah aslinya atau bukan, 
karena setiap kali ia menyerangku, tentu terjadi di malam hari." 

Pengemis itu tertawa. Katanya "Ketika kau melihat wajahku, kau telah mencurigainya. 
Tetapi bukankah orang itu datang untuk menyerangmu? Apakah kau tidak mengetahui 
alasannya atau 

apa saja yang dipergunakannya sebagai alasan?" 

"Semuanya nampaknya telah dibuat-buat. Yang mengherankan, ilmunya dan ilmuku 
memiliki banyak persamaan." 

Pengemis itu tertawa semakin panjang. Katanya "Kau cerdik. Kau mempunyai cara 
yang menarik untuk meyakinkan, apakah aku yang berwajah cacat ini juga orang yang 
pernah datang 

menyerangmu itu. Tetapi bukankah kau yakin, bahwa ilmuku dan ilmu orang itu 
berbeda?" 

"Ya. "jawab Paksi. 

"Nah, sekarang pergilah. Bawa tongkatku, kau memerlukannya, "berkata pengemis itu 
"Jaran Demung tentu mendendammu. Tanpa tongkat itu, maka kau akan mengalami 
kesulitan. Mudahmudahan 

tongkat itu berarti bagimu." 

"Terima kasih, Kiai, "jawab Paksi. Nampak Paksi itu masih juga bertanya "Tetapi 
apakah aku boleh mengetahui nama Kiai, atau sebutan yang Kiai pergunakan?" 

"Panggil aku Tenong. Namaku Tenong." 

Dahi Paksi berkerut. Pengemis itu tertawa sambil berkata "Kau tidak percaya? 
Sudahlah. 

Namaku tidak penting. Jika kau akan melanjutkan perjalananmu, pergilah. Mudah- 
mudahan kau selalu mendapat perlindungan dari yang Maha Agung." 

"Sekali lagi aku mengucapkan terima kasih, Kiai." 

"Namaku Tenong. "orang itu tertawa sambil melangkah pergi. 

Paksi berdiri termangu-mangu. Ditangannya digenggamnya tongkat pemberian 
pengemis itu. 



Tiba-tiba saja ia merasa sangat sesuai dengan tongkat itu. la sadar, bahwa tongkat itu 
tidak sekedar sebatang dahan kayu yang dipotong dari batangnya. 

Tetapi Paksi tidak segera pergi, la masih sempat menemui pemilik kedai untuk 
menghitung, berapa ia harus membayar. 

"Aku akan mengganti ambenmu yang rusak." 

"Tidak, anak muda. Lincak bambu itu tidak rusak. Hanya terguling saja." 

Semula pemilik kedai itu memang berkeberatan menerima uang Paksi. Tetapi akhirnya 
diterimanya juga karena Paksi agak memaksanya. 

"Kau akan banyak kehilangan, jika aku tidak membayar, "berkata Paksi "bukankah 
Jaran Demung itu juga tidak membayar sementara kedua orang yang dipaksanya 
untuk membayar 

sudah melarikan diri. Tentu bukan karena ingkar. Tetapi karena ketakutan." 

Demikianlah, maka Paksipun kemudian meninggalkan kedai itu. la sudah tidak melihat 
lagi pengemis yang telah memberinya sebatang tongkat yang dapat menemaninya 
sepanjang perjalanannya yang tidak diketahuinya, kapan berakhir. 

Beberapa saat kemudian, maka Paksipun telah meninggalkan padukuhan yang cukup 
besar dan yang telah memberikan kesan tersendiri itu. Di padukuhan itu ia telah 
bertemu dengan Jaran 

Demung. Seorang yang akan dapat membayanginya sepanjang perjalanannya. Jaran 
Demung tentu mendendamnya. Apalagi, Jaran Demung mempunyai hubungan khusus 
dengan Kebo Lorog. 

Paksipun sempat membayangkan wajah laki-laki yang pernah menyerangnya dengan 
tiba-tiba dan menuduhnya telah mengetahui rahasia Kebo Lorog dan para 
pengikutnya. Orang itupun 

datang menyerangnya pula ketika terjadi pertempuran di kuburan. Tetapi dugaan Paksi 
menjadi semakin keras, bahwa orang itu justru bukan pengikut Kebo Lorog. 

Terik matahari serasa membakar tubuh, justru saat matahari mulai menurun. Angin 
terasa semilir mengusap tubuh Paksi yang basah oleh keringat. Perkelahiannya 
memang telah memeras keringatnya. Apalagi panasnya sinar matahari. 

Paksi berjalan diatas jalan berdebu. Tetapi air hening yang mengalir di parit disebelah 
jalan yang dilaluinya itu memberikan kesegaran tersendiri. 

Dilangit burung pipit terbang dalam kelompok-kelompok yang besar, perputar-putar 
diatas bulak persawahan. Namun kemudian menghilang terbang ke Utara. 

Paksi mengayun-ayunkan tongkat barunya. Sekali-sekali Paksi mengamati tongkatnya 
itu sambil berkata di-dalam dirinya "Tongkat ini telah melengkapi perjalananku sebagai 
seorang pengembara." 

Paksi melangkah menepi ketika ia berpapasan dengan tiga orang berkuda. 
Nampaknya ketiganya juga sedang menempuh perjalanan yang panjang. 

Tetapi ketiganya tidak memperhatikan Paksi sama sekali. Anak muda yang berjalan 
diteriknya matahari menjelang sore hari dengan membawa tongkat sebatang kayu 
yang nampaknya sudah 

kering dan berwarna kehitam-hitaman itu sama sekali tidak menarik perhatian. 

Paksi mengusap debu yang menghambur di pakaiannya. Sekilas Paksi melihat wajah- 
wajah yang bersih dari para penunggang kuda itu. 



"Pantasnya, mereka adalah saudagar-saudagar yang sudah berhasil "berkata Paksi 
didalam hatinya. 

Namun paksipun kemudian telah melanjutkan perjalannya pula. 
Dilangit matahari bergerak semakin rendah. Sementara Paksi masih berjalan terus 
menyusuri jalan panjang. Sekali-sekali ia menyusup melalui jalan padukuhan. 

Tidak ada hambatan di perjalanannya. Beberapa padukuhan telah dilampaunya. 

Ketika matahari menjadi semakin rendah, maka panasnyapun mulai menyusup pula. 
Tetapi haus dikerong-kongannya bagaikan mencekiknya. 

Ketika Paksi berjalan didepan sebuah rumah yang besar dan berhalaman luas 
disebuah padukuhan, dilihatnya sebuah gentong berisi air. Sebuah siwur tersangkut 
disebelahnya. 

Paksi tahu, bahwa gentong seperti itu memang diletakkan di sebelah regol halaman 
dipinggir jalan untuk menyediakan air bersih bagi yang membutuhkan. Bagi mereka 
yang kehausan di pejalanan. 

Ketika Paksi membuka tutup gentong itu, maka ia menjadi ragu. Air di gentong itu 
tinggal sedikit, sehingga endapan-endapannya akan dapat tersenduk jika ia mengambil 
air dengan siwur. 

Tetapi Paksi terkejut ketika ia melihat seorang gadis yang membawa kelenting 
dilambungnya berisi air keluar dari pintu regol halaman. 
Gadis itu tertegun. Namun kemudian katanya "Maaf, Ki Sanak. 

Mungkin air digentong itu tinggal sedikit. Hari ini panasnya bukan main, sehingga 
banyak orang lewat yang kehausan. 

Biarlah aku mengisinya dahulu." 

Paksipun tergagap. Katanya "Silahkan, silahkan." 

"Atau lebih baik Ki Sanak mengambil langsung dari kelentingku ini sebelum aku tuang 
kedalam gentong. Jika Ki Sanak akan menyenduknya dari gentong, maka Ki Sanak 
masih harus menunggu 

airnya mengendap lebih dahulu." 

Sebelum Paksi menyahut, gadis itu telah meletakkan kelentingnya dan mengambil 
siwur dari tangan Paksi. 

Paksi justru menjadi seperti orang yang kebingungan. Demikian gadis itu menyerahkan 
siwur yang telah berisi air jernih, maka Paksipun menerimanya tanpa sesadarnya 
"Minumlah "gadis itu tersenyum. 

Paksi yang seakan-akan terbius itu telah meletakkan siwur itu dibibirnya serta 
menuang air kedalam mulutnya. 

Betapa sejuknya. Tetapi bukan saja air itu yang membuat bibir Paksi segar. Senyum 
gadis itupun rasa-rasanya telah menyejukkan jantung Paksi yang panas. 

Tetapi Paksi tidak dapat terlalu lama menatap wajah gadis itu. Sejenak kemudian, 
gadis itu telah membawa kelentingnya kembali memasuki pintu regol halaman setelah 
menuang isinya 

kedalam gentong. 

Paksi yakin bahwa gadis itu masih akan menuang air dari kelentingnya dua tiga kali 
lagi. Tetapi ia justru merasa sangat segan untuk tetap berada di tempat itu. 



Karena itu, maka Paksipun kemudian telah beringsut meninggalkan gentong yang 
sedang diisi oleh gadis yang manis itu. 

Paksipun kemudian melangkah kembali menyusuri jalan berdebu. 

Sejenak masih membayang wajah gadis yang mengisi gentong itu. Namun kemudian 
ia mulai melihat kedalam dirinya sendiri. 

Paksi itu berjalan tanpa tujuan, la mencari sesuatu yang belum pernah dilihatnya. 

"Perjalanan ini akan sia-sia seandainya benda yang aku cari itu justru berada diarah 
yang lain. 

Jika cincin itu sudah dibawa orang ke Surabaya atau justru ke Blam-bangan atau 
bahkan menyeberang ke Bali, "berkata Paksi didalam hatinya. 

"Sama saja "desisnya "seandainya aku berjalan ke Timur sementara benda itu 
dilarikan ke Barat, maka perjalananku juga sia-sia." 

Tetapi Paksi tidak sekedar mengeluh bahwa perjalanannya sia-sia. Tetapi ia tidak 
dapat mengambil manfaat dari pengembaraannya itu. Pengalamannya telah membuat 
ilmunya semakin matang dan berkembang. 

Bahkan akhirnya Paksi itupun berkata "Aku tidak peduli, apakah aku akan menemukan 
cincin itu atau tidak. Ayah tentu dapat memaklumi kesulitan yang aku hadapi jika aku 
tidak dapat menemukannya. Ayah sendiri sama sekali tidak dapat memberikan 
petunjuk tentang cincin yang harus aku cari itu. Namun dalam pengembaraan ini aku 
itiendapatkan pengalaman. Aku merasa menjadi semakin akrab dengan kehidupan." 

Dengan demikian, maka kegelisahan hati Paksi Pamekas itu menjadi semakin 
menyusut, la tidak lagi merasa memikul beban yang sangat berat. 

Sambil berjalan Paksi menimang-nimang tongkatnya. Tongkat pemberian pengemis 
itu. la yakin, bahwa pengemis itu bukan pengemis kebanyakan. 

Ketika matahari menjadi semakin rendah, maka Paksi mulai memikirkan tentang 
perjalanannya. 

Paksi dapat saja berhenti dan bermalam digubug, sebagaimana pernah dilakukan. 
Bermalam disebuah gubug di tengah-tengah bulak. Paksi juga dapat mencoba minta 
ijin untuk bermalam di sebuah banjar. Atau bahkan di rumah seseorang. 

Tetapi rasa-rasanya Paksi lebih senang berada di tempat yang terbuka, luas 
menjangkau cakrawala, la merasa dirinya bebas dan dadanya akan terasa lapang. 

Paksi memang merasa sedikit lapar. Tetapi ia akan dapat menahannya sampai esok. 

"Besok, pagi-pagi aku dapat pergi kesebuah pasar atau kedai tau apapun tempat 
orang menjual nasi." 

Karena itu, maka ketika ia melihat sebuah gubug ditengah-tengah bulak, iapun 
melangkah mendekatinya. Senja sudah mulai turun. Langit menjadi merah kehitam- 
hitaman. Angin senja yang lemah 

menggoyang batang padi yang digelar memenuhi bulak yang luas itu. 
Paksi memandang gelombang daun padi yang seakan-akan mengalir perlahan-lahan 
menerjang gubug ditengah bulak itu. Tetapi gubug itu tidak bergetar. 

Gubug itu kosong. Agaknya sudah dua tiga hari tidak dipergunakan. Agaknya padi 
yang tumbuh subur itu tidak perlu ditunggui di malam hari. Apalagi air di kotak-kotak 
sawah telah penuh berlimpah. 

Karena itu Paksi merasa akan dapat beristirahat dengan baik di gubug itu. 



Ketika malam turun, maka Paksipun segera membaringkan tubuhnya, la tidak begitu 
letih, tetapi ia merasa perlu untuk beristirahat karena ia masih harus menempuh 
pengembaraan yang 

panjang dihari-hari yang akan datang. 

Karena Paksi tidak memikirkan apa-apa lagi, iapun dengan cepat telah tertidur dengan 
nyenyaknya. Semilirnya angin telah membelainya sehingga Paksi menjadi semakin 
dalam terbenam dalam tidurnya. 

Tetapi di tengah malam Paksi terbangun. Kakinya terasa gatal oleh gigitan nyamuk 
yang ganas. Paksipun kemudian bangkit dan duduk dibibir gubug itu. Dari tempatnya, 
Paksi memandang 

langit yang hitam. Bintang-bintang bergayutan seperti ribuan permata yang ditaburkan 
diatas permadani yang berwarna pekat. 

Paksi menggeliat. Tetapi ia terkejut. Tiba-tiba malam menjadi terang seolah-olah tiba- 
tiba saja bulan tersembul dilangit. 

Dengan cepat Paksi meloncat turun dari gubug itu sambil menengadahkan wajahnya. 
Paksi menjadi berdebar-debar, la melihat seleret cahaya yang melintas dilangit. 
Meluncur dan seakan-akan jatuh tidak terlalu jauh dari gubug itu. 

Demikian benda langit itu tenggelam dibalik pepohonan, maka langitpun menjadi gelap 
kembali. Paksi menjadi berdebar-debar. Malam terasa justru menjadi semakin sepi. 
Suara cengkerik dan 

bilalang terdengar menggelitik ditelinganya. 

Paksi pernah melihat bintang beralih beberapa kali. Paksi juga pernah melihat bintang 
berekor yang memancar dilangit. Beberapa orang telah membicarakannya, seakan- 
akan bintang berekor 

itu membawa bencana bagi bumi. Penyakit atau peceklik yang panjang. 

Tetapi Paksi belum pernah melihat bintang yang seakan-akan telah jatuh dibumi. Ada 
dorongan yang kuat bagi Paksi untuk pergi ketempat bintang itu menghilang. Tetapi 
nalarnya telah mencegahnya. Seandainya benar bintang itu jatuh, maka bumi tentu 
akan bergetar. Atau, bintang itu jatuh ditem-pat yang sangat jauh. 

Karena itu, Paksi mengurungkan niatnya untuk melacak cahaya yang menerangi 
malam seperti terangnya bulan itu. Namun Paksi terkejut ketika ia mendengar 
seseorang menyapanya. 

"Kau lihat bintang yang terbang dilangit itu anak muda." 

Dengan cepat Paksi berpaling. Dilihatnya seorang laki-laki membawa cangkul 
dipundaknya berdiri beberapa langkah di belakangnya. 
Paksi bergeser selangkah surut, la mencoba untuk melihat wajah orang itu. Tetapi di 
keremangan malam, ia tidak dapat melihat dengan jelas. Meskipun demikian ia dapat 
melihat 

bahwa orang itu berjambang berkumis dan berjanggut. Meskipun tidak panjang, tetapi 
nampak lebat dan menutup hampir seluruh wajahnya. 

"Siapakah kau anak muda? Dan kenapa kau berada disini?" 

"Aku seorang pengembara Ki Sanak. Aku menjelajahi padukuhan demi padukuhan. 
Malam ini aku berada disini dan bermalam digubug kecil ini." 

Orang itu mengangguk-angguk. Sebelum Paksi bertanya, orang itu berkata "Aku 
pemilik gubug ini. Aku memang terbiasa melihat sawahku di malam hari. Bulan ini aku 
mendapat bagian air di malam hari." 



"Maaf, Ki Sanak. Aku telah tidur di gubug ini sebelum aku mendapat ijin." 

Orang itu tertawa, lapun kemudian meletakkan cangkulnya dan duduk dibibir 
gubugnya. 

"Duduklah. Nampaknya kau letih." 

"Ya, Ki Sanak." 

"Tetapi kau tidak tidur anak muda. Kau sempat melihat bintang yang jatuh itu." 

"Aku tertidur sejak malam turun. Aku justru sedang terbangun ketika dilangit nampak 
cahaya terang. 

"Kau termasuk seorang anak muda yang beruntung, bahwa kau sempat melihat ndaru 
yang jatuh dari langit? 

"Ndaru? "ulang Paksi. "Ya. Bintang yang berwarna kehijau-hijauan itu disebut ndaru. 
Orang yang melihatnya akan mendapatkan sesuatu yang berharga bagi dirinya. Jika 
bintang yang jatuh itu berwarna kemerah-merahan, maka bintang yang demikian itu 
disebut teluh-braja. Orang yang melihat teluh-braja, sengaja atau tidak sengaja, akan 
mengalami kesulitan." 

"Ki Sanak juga melihat ndaru itu. Ki Sanak tentu juga akan mendapatkan 
keberuntungan." 

Orang itu tertawa. Katanya "Bagiku, tidak ada keberuntungan yang lebih besar 
daripada hasil panenanku ini nanti akan berlimpah.Jika lumbungku yang tidak besar itu 
penuh dengan padi. 

Anakku tidak akan kelaparan setidak-tidaknya untuk semusim. 

"Bukankah sawah Ki Sanak cukup luas? Melihat kotak-kotak sawah disekitar gubug ini, 
rasarasanya padi yang akan Ki Sanak bawa pulang cukup banyak." 

"Sawah ini bukan sawahku sendiri, anak muda. Aku mengerjakannya bagi orang lain. 
Jika kemudian padi disawah ini dituai, aku mendapatkan separo dan pemilik sawah ini 
separo." 

Paksi mengerutkan keningnya, la melihat sawah yang terbentang sangat luas. Tetapi 
ada juga petani yang tidak memiliki sawah sendiri. 

Tetapi sebelum Paksi bertanya, orang itu berkata, "Aku sendiri juga mempunyai 
sebidang tanah. Tetapi tidak terlalu luas. Anakkulah yang mengerjakan sawah itu, 
sementara aku dan adikku mengerjakan sawah ini. Sawah milik seorang yang kaya 
raya." 

Paksi mengangguk-angguk. Namun tiba-tiba saja orang itu bertanya, "Namamu siapa 
anak muda?" 

Paksi termangu-mangu sejenak. Tetapi sejak semula ia tidak menyembunyikan 
namanya. 

Karena itu jawabnya "Namaku Paksi. Apakah aku boleh mengetahui nama Ki Sanak?" 

Orang itu tertawa. Katanya "Namaku baik anak muda. Tetapi namaku tidak sebaik 
namamu. 

Tetangga-tetanggaku memanggilku, Marta Brewok." 

Paksi mengangguk-angguk. Sementara orang itu bertanya, "Sebenarnya kau akan 
pergi kemana, Paksi." 

"Aku pengembara, Ki Marta. Aku tidak mempunyai tujuan." 



"Kau masih terlalu muda untuk mengembara. Apa yang sebenarnya kau cari dalam 
pengembaraanmu. Bukankah lebih baik bagimu untuk tetap berada diantara 
keluargamu?" 

"Aku tidak mempunyai keluarga lagi "desis Paksi. Tetapi orang yang mengaku 
bernama Marta Brewok itu tertawa pula. Katanya "Hampir setiap pengembara berkata, 
bahwa ia tidak mempunyai 

keluarga lagi, meskipun ayah dan ibunya masih lengkap. 

Kekecewaan diling-kungan rumah tangganya, kegelisahan, sikap orang tua yang 
kurang wajar atau hal-hal lain yang terjadi di 
rumah, dapat mendorong seseorang untuk pergi mengembara." 

Paksi menundukkan kepalanya. Petani itu seakan-akan mengetahui bahwa ia telah 
berbohong. 

Seolah-olah petani itu tahu, bahwa dirumah masih ada ibu dan ayahnya. 

"Tetapi ayah memerintahkan aku untuk pergi "berkata Paksi didalam hatinya. Namun 
kemudian terngiang kata-kata ibunya "Kau sengaja mengusirnya." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. 

"Sudahlah "berkata orang itu "jika kau ingin tidur lagi, tidurlah. Aku akan melihat air di 
parit itu." 

Paksi tergagap. Dengan serta-merta ia menyahut, "Kotak-kotak sawah ini telah penuh 
dengan air." 

"Ya. Didaerah ini air termasuk tidak terlalu sulit. Tetapi kadang-kadang terjadi juga 
kelupaan. Jika satu kotak sawah tidak terbuka, maka kotak itu akan tetap kering, 
meskipun disekitarnya 

digenangi air setinggi pematang." 

"Baik, Ki Marta "jawab Paksi "jika aku masih dapat tidur, aku akan tidur." 

Petani itu kemudian telah turun dari gubugnya, memanggul cangkulnya dan siap untuk 
melangkah pergi. 

Namun ia masih sempat berkata "Anak muda. Jika kau sempat, tengoklah arah bintang 
yang jatuh itu. Memang mungkin bintang itu tidak jatuh. Tetapi melintasi cakrawala. 
Atau jatuh 

ditempat yang sangat jauh. Namun diarah bintang jatuh itu mungkin ada sesuatu yang 
dapat menarik perhatianmu. Arah bintang itu jatuh adalah arah keberuntunganmu." 

Paksi termangu-mangu sejenak. Sementara petani itu mulai melangkah 
meninggalkannya sambil berkata, "Tetapi jika kau sudah menentukan arah tujuanmu, 
lupakanlah. Yang kau lihat 

memang tidak lebih dari sebuah lintang-alian yang besar dan barangkali jaraknya lebih 
dekat dengan bumi." 

Paksi termangu-mangu. Tetapi petani itu telah melangkah menyusuri pematang sambil 
memanggul cangkul dipundaknya. 

Paksi memandanginya dengan kerut dikening. Tetapi ia tidak bertanya lagi. Bahkan 
kemudian Paksipun memandang kearah benda langit itu seakan-akan jatuh dibelakang 
padukuhan. 

Paksi termangu-mangu sejenak. Sementara malam bertambah malam. 

Paksi memang masih belum ingin beranjak dari gubug itu. la masih ingin berbaring 
sampai menjelang fajar. Paksi masih juga ingin bertemu dan berbicara lagi dengan 



petani yang menggarap sawah diseputar gubug itu. Mungkin ia mau menjelaskan, 
kenapa arah bintang jatuh itu adalah arah keberuntungannya. 

"Apakah karena aku melihat bintang yang disebut ndaru itu? "bertanya Paksi didalam 
hatinya. 

Namun Paksi itu masih saja berbaring, la menunggu petani itu datang lagi ke 
gubugnya. Tetapi petani yang membawa cangkul itu tidak segera kembali. Bahkan 
Paksi yang merasa 

sudah terlalu lama menunggu itu, menjadi kehilangan kesabaran. 

Paksilah yang kemudian berjalan menyusuri pematang sambil menjinjing tongkatnya 
menyusul petani yang menyebut dirinya Marta 

Brewok itu. 

Tetapi sudah sekian jauh Paksi meniti pematang, ia tidak melihat seorangpun disawah 
itu. la tidak melihat orang yang berdiri atau berjongkok dibendungan menunggui aliran 
air dari parit. la 

juga tidak melihat seseorang yang berjalan diatas pematang sambil memanggul 
cangkul. 

Akhirnya Paksi melangkah kembali ke gubug kecil itu. Tetapi gubug itupun masih tetap 
kosong. Ketika langit menjadi merah, maka Paksipun telah mencuci wajahnya dengan 
air parit yang 

jernih. Kemudian membenahi dirinya sambil menunggu. Paksi masih ingin bertemu dan 
berbicara dengan pemilik gubug itu. 

Paksi justru menjadi penasaran ketika langit menjadi terang. Orang yang menyebut 
dirinya Marta Brewok itu tidak kembali ke gubugnya. 
Meskipun kesabaran Paksi sebenarnya telah habis, namun Paksi justru memaksa diri 
untuk menunggu. Ketika langit menjadi terang dan mataharipun terbit, Paksi masih 
tetap berada di 

gubug itu. la berharap seseorang datang ke gubug itu meskipun bukan Marta Brewok 
sendiri. 

Dipagi hari Paksi melihat titik-titik embun diujung daun padi. Berkilat-kilat disentuh sinar 
matahari yang condong. 

"Merta Brewok itu tentu mengelilingi sawahnya dan melingkar lewat pematang yang 
menyilang itu langsung pulang kerumahnya. Bulak ini terlalu luas "berkata Paksi 
didalam hatinya. 

Ketika matahari menjadi semakin tinggi, maka Paksi melihat beberapa orang telah 
turun kesawah untuk melihat tanamannya. Ada diantara mereka yang menganggap 
bahwa rumput yang 

tumbuh diantara batang-batang padi telah pantas untuk dibersihkan, sehingga ia telah 
mengajak dua orang yang diupahnya untuk membersihkan dan mencabuti rerumputan 
yang liar itu. 

Paksi menjadi berdebar-debar ketika ia melihat seorang laki-laki yang sudah separo 
baya berjalan menuju ke gubug ditengah bulak itu. Seorang laki-laki yang tinggi ke- 
kurus-kurusan, memanggul cangkul di pundaknya serta mengenakan caping yang 
lebar dikepalanya. 

Orang itu tertegun melihat Paksi yang masih duduk di bibir gubug itu. Namun yang 
kemudian telah meloncat turun. 

"Kau siapa anak muda? "bertanya laki-laki itu. 

"Namaku Paksi. Aku bermalam digubug ini semalam." 



"O. Kenapa kau tidak pergi saja ke padukuhan? "Kau dapat bermalam di banjar yang 
tentu lebih hangat daripada bermalam digubug ini." 

"Semalam aku berada disini bersama Ki Marta Brewok "sahut Paksi. 
Orang itu mengerutkan dahinya. Kemudian iapun bertanya "Siapakah yang kau 
maksud dengan Ki Marta Brewok?" 

"Pemilik gubug ini. la yang menggarap sawah ini meskipun bukan miliknya sendiri." 

Orang yang bertubuh tinggi kekurus-kurusan itu nampak semakin bingung. Katanya 
dengan nada ragu "Akulah pemilik gubug ini. Sawah ini sawahku pula. Aku garap 
sendiri sawahku 

bersama dengan dua orang anakku laki-laki yang nanti juga akan turun kesawah." 

Paksi menjadi heran mendengar jawaban itu. Kemudian ia mencoba untuk 
menjelaskan, ujud dan wajah orang yang mengaku bernama Marta Brewok itu. 

"Anak muda. Di padukuhanku tidak ada seorangpun yang bernama Marta Brewok. 
Juga tidak ada orang yang brewok, yang jambang, kumis dan janggutnya tumbuh 
menutupi wajahnya." 

"Tetapi semalam kami duduk-duduk bersama di gubug ini. "jawab Paksi. 

"Anak muda "berkata orang itu "namaku Ponang. Orang se Kademangan dapat 
mengenali aku. Mereka dapat mengatakan bahwa sawah ini sawahku dan aku pulalah 
yang menggarapnya. 

Tidak ada orang bernama Marta Brewok itu." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam, la memang menjadi agak bingung. 

"Jangan-jangan kau bermimpi anak muda." 

"Tidak Ki Ponang. Aku tidak bermimpi. Aku sadar sepenuhnya akan kehadiran orang 
yang mengaku bernama Marta Brewok itu." 

Tetapi orang yang bertubuh kekurus-kurusan itu menggeleng. Katanya "Aku tidak 
mengenal Marta Brewok. Jika kau bertanya, maka orang se Kademangan ini tentu juga 
tidak ada yang 

pernah mengenal Marta Brewok. Bahkan ceritera di dunia lelembutpun disekitar tempat 
ini tidak ada yang berujud sebagaimana kau katakan. Jika kau percaya, di randu alas 
yang besar itu tinggal 

sesosok peri. Tetapi sudah tentu ujudnya sebagai seorang perempuan. Sedangkan di 
sendang, di segerumbul pohon-pohon raksasa yang nampak itu, tinggal sesosok hantu 
dalam ujudnya sebagai seorang anak muda yang tampan berkumis tipis dengan ikat 
kepalai kuning menyala. Sedangkan di jembatan itu tinggal gendruwo yang ujudnya 
seperti seorang tua yang berjanggut dan berkumis 
putih. Janggutnya panjang sampai ke dadanya. Matanya bercahaya. Tetapi gendruwo 
itu tidak pernah mengganggu orang." 

Tidak ada lagi yang dapat membuat Paksi ketakutan, la sudah menjelajahi malam- 
malam yang gelap dan seram. Bahkan kuburan yang berhantu keranda. 

Namun Ki Ponang itu kemudian berkata "Atau mungkin salah satu sosok itu telah 
memilih ujud yang berbeda untuk menemuimu." 

Paksi hanya mengangguk-angguk saja, la memang tidak membantah agar Ki Ponang 
itu tidak menjadi kecewa. Tetapi menurut pendapatnya, orang yang menyebut dirinya 
Marta Brewok itu 

tentu bukan hantu. 



"Tetapi siapa dan apa maksudnya? "pertanyaan itu terasa bergejolak didalam 
dadanya. Namun karena itu, maka Paksi merasa tidak ada gunanya lagi untuk 
menunggu orang yang menyebut dirinya Marta Brewok. Karena itu, maka Paksipun 
kemudian telah minta diri. 

"Anak muda "berkata Ki Ponang "aku ingin mempersilahkan kau singgah dirumahku. 
Aku lihat kau letih. Mungkin karena itu, maka mimpimu seakan-akan peristiwa yang 
sebenarnya terjadi." 

"Terima kasih, Ki Ponang. Aku adalah pengembara yang menempuh jalan tanpa akhir. 
Itulah sebabnya, maka aku selalu nampak letih. 

Tetapi keletihan itui memberikan kepuasan Ki Ponang." 

Ki Ponang mengangguk-angguk. Katanya "Aku mengerti. Aku memang pernah 
mendengar orang yang sedang menjalani laku. Jika kau juga sedang menjalani laku, 
maka aku tidak akan 

mngganggumu. Orang berjambang, berkumis dan berjanggut lebat itu ada didalam 
dunia pengembaraanmu. Karena disaat wadagmu berhenti dan beristirahat, jiwamu 
menjadi lebih leluasa 

untuk melakukan pengembaraannya sendiri, sehingga apa yang tidak dapat ditemui 
olah wadagmu akan dapat ditemui oleh jiwamu. 

Paksi mengerutkan dahinya. Yang berdiri dihadap-annya itu menurut ujudnya tidak 
lebih dari seorang petani kebanyakan. Tetapi apa yang dikatakannya menunjukkan 
bahwa orang itu juga memiliki pengalaman jiwani yang luas. 

Paksipun kemudian mengangguk hormat. Katanya "Ki Ponang, aku mohon diri. 
Mudah-mudahan yang aku hadapi sekarang bukan sosok sebagaimana aku temui 
semalam disini." 

Ki Ponang tertawa. Katanya "Lihat orang-orang yang sedang berada di sawah itu. 
Mereka melihat aku sebagai tetangga mereka dalam ujud dan jiwa. Aku kau temui 
didalam kenyataan kewadagan." 

Paksi memang memandang berkeliling. Orang-orang yang bekerja disawah telah mulai 
dengan kerja mereka. Seorang laki-laki yang berjalan tidak jauh dari gubug kecil itu 
menyapa Ki Ponang 

dengan ramahnya. 

"Kau percaya bahwa aku ini mawujud? "bertanya Ki Ponang. 

"Ya, Ki Ponang." 

"Nah, pergilah. Jika tadi aku berceritera tentang sosok-sosok yang hidup didunia yang 
lain, maka kau tidak usah menghiraukannya." 

"Ya, Ki Ponang." 

"Kau yakini dirimu dan sandaran hidupmu, Yang Maha Agung." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Namun kemudian iapun mengangguk hormat 
sambil berkata, "Aku mohon diri." 

"Silahkan anak muda. Tetapi jika kau ingin singgah, mungkin lain kali, aku tinggal di 
padukuhan itu. Seisi padukuhan itu saling mengenal satu dengan yang lain. Jika kau 
tanyakan 

kepada siapapun rumah Ki Ponang, maka siapapun akan dapat menunjukkannya." 

"Aku akan berusaha untuk dapat singgah lain kali, Ki Ponang. "jawab Paksi. 



Demikianlah, Paksi telah meninggalkan gubug kecil ditengah bulak itu. Ketika ia 
meloncati parit dan berdiri di jalan yang membujur di bulak panjang itu, hatinya menjadi 
ragu. 

Apakah ia akan mengikuti petunjuk orang yang berkumis, berjambang dan berjanggut 
lebat dan menamakan dirinya Marta Brewok itu? 

Diluar sadarnya, Paksi berpaling, la melihat Ki Ponang telah turun ke sawah untuk 
membersihkan rumput-rumput liar yang tumbuh disela-sela tanaman padinya. 

Ketika seorang laki-laki yang terhitung masih muda lewat mendahuluinya, maka 
Paksipun mempercepat langkahnya. Dengan ragu-ragu iapun bertanya "Maaf, Ki 
Sanak. Apakah aku boleh 

bertanya?" 

"Tentang apa Ki Sanak?" 

"Apakah sawah Ki Ponang itu digarap sendiri atau ada orang lain yang membantu 
mengerjakannya? Maksudku, ikut menggarap sawahnya?" 

Laki-laki itu mengerutkan dahinya. Sambil berjalan orang itu bertanya "Kenapa?" 
"Aku semalam bertemu dengan orang yang menyebut dirinya Marta Brewok. Jambang, 
kumis dan janggutnya memang lebat, la mengaku ikut menggarap sawah Ki Ponang." 

Laki-laki itu memandang Paksi sekilas. Kemudian katanya "Aku tidak mengenal orang 
yang bernama Marta Brewok. Sepengetahuanku, Ki Ponang itu mengerjakan 
sawahnya sendiri bersama dengan anak-anaknya. Tidak dengan orang lain." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Katanya "Ya. Ki Ponang juga mengatakan 
demikian. Tetapi siapakah laki-laki yang semalam duduk-duduk bersamaku di gubug 
itu?” 

"Kau bermimpi "berkata laki-laki itu. 

"Tidak. Aku tidak bermimpi." 

"Dimana kau tidur semalam?" 

"Di gubug Ki Ponang." 

"Seharusnya kau tidak akan diganggu oleh apapun. Ki Ponang adalah orang yang 
sangat disegani. Bukan saja oleh tetangga-tetangga dan orang-orang se Kademangan. 
Bahkan yang tidak 

kasat matapun nampaknya segan kepadanya. Ki Ponang adalah seorang yang 
berilmu. Kasar maupun halus, la mempunyai banyak sekali pengalaman. Tetapi ia 
tidak sombong. la bekerja 

sebagaimana para petani yang lain." 

Paksi mengangguk-angguk, la percaya bahwa Ki Ponang adalah seorang yang 
memiliki pengalaman yang banyak sekali serta pengetahuan yang luas. 

Paksi mengangguk-angguk. Kemudian katanya "Terima kasih Ki Sanak." 

"Kau siapa? Apa kepentinganmu dengan Ki Ponang? "bertanya laki-laki itu. 

"Tidak ada Ki Sanak. Selain semalam aku tidur di gubugnya. "jawab Paksi "tetapi aku 
tidak minta ijin sebelumnya." 

"Tentu tidak apa-apa. Ki Ponang tidak akan marah? Bukankah begitu?" 

"Ya. Ki Ponang memang tidak marah kepadaku." 

"la orang yang baik, Ki Sanak." 



Paksi mengangguk-angguk. Sementara laki-laki itu-pun bertanya "Kau akan pergi 
kemana Ki Sanak?" 

"Aku pengembara. Aku berjalan tanpa tujuan, "jawab Paksi. 

Laki-laki itu memandang Paksi sejenak, la melihat wajah Paksi yang nampak masih 
sangat muda. 

Katanya "Apa sebabnya kau mengembara diumurmu yang masih sangat muda itu? 
Apakah ada sesuatu yang telah mendorongmu untuk melakukannya?" 

"Bukankah pengembaraan untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman hidup 
itu lebih baik dimulai seawal mungkin? Sementara itu tidak ada yang mendorongku 
untuk mengembara 

selain kemauan." 

"Itu adalah ciri anak-anak muda. Sebenarnya kemauan saja tidak cukup. Harus ada 
tujuan. 

Bukan hanya sekedar untuk menambah pengetahuan dan pengalaman. Harus ada 
tujuan yang lebih pasti. Barulah pengembaraan itu mempunyai nilai yang wajar. Jika 
seseorang meninggalkan rumahnya karena dibelit hutang, maka pengembaraan yang 
demikian tidak lebih dari satu pelarian. Atau karena putus asa, malu atau persoalan- 
persoalan serupa. 

Paksi menundukkan wajahnya, seakan-akan sedang mengamati ujung-ujung jari 
kakinya yang sedang melangkah itu. 

"Kau benar, Ki Sanak, "jawab Paksi. 

"Nah, jika kau tidak mempunyai tujuan pasti, karena kepergianmu hanyalah sekedar 
didorong oleh kemauan saja, maka pulanglah kepada ayah dan ibumu yang tentu 
selalu mengharapkan kau 

pulang." 

"Ayah dan ibuku sudah tidak ada "Paksi berbohong sebagaimana sudah beberapa kali 
dilakukannya. 

"O "orang itu mengangguk-angguk "jadi kau benar-benar sedang melarikan diri dari 
kepahitan hidup keluargamu? Jangan lakukan itu. 

Kau seharusnya tinggal pada seseorang. Bekerja padanya sehingga kau benar-benar 
akan mendapatkan pengalaman hidup yang sebenarnya. 
Bukan sekedar melihat-lihat gunung, lembah, ngarai, hutan. Lalu kau berniat kembali 
ke kampung halaman yang bagimu menjadi sangat sepi. Atau bahkan kau terlibat 
dalam sikap dan tingkah laku 

yang buruk karena pengaruh orang-orang yang kau kenal disepanjang perjalananmu." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Laki-laki itu masih muda. Tetapi Paksi setuju 
dengan katakatanya. Namun sebenarnyalah pengembaraan Paksi bukannya tidak 
mempunyai tujuan yang pasti, la pergi dari rumahnya karena ia harus menemukan 
sebuah cincin. Karena itu, jika ia pergi dari rumahnya, bukan karena ia melarikan diri. 

Tetapi Paksi tidak mengatakan kepada laki-laki itu. Namun beberapa langkah 
kemudian, laki-laki muda itu berkata "Sudahlah anak muda. Sawah ini adalah 
sawahku. Aku harus turun hari ini untuk membersihkan rerumputan liar diantara 
batangbatang 
padi itu." 

Paksi menjadi gagap. Katanya "Silahkan, Ki Sanak. Aku minta diri untuk meneruskan 
pengembaraanku." 



Orang itu berhenti. Tiba-tiba saja diluar sadarnya, Paksipun berhenti pula. Laki-laki 
yang masih terhitung muda itu menepuk bahu Paksi sambil berkata "Kenapa kau tidak 
pergi ke Kotaraja. Kau 

dapat mengabdikan diri kepada para priyagung di Pajang. Kau akan mendapat 
tuntunan yang sangat bermanfaat bagi dirimu. Jauh lebih bermanfaat dari pengalaman 
yang kau dapat dengan 

mengembara seperti ini." 

"Aku akan mempertimbangkannya, Ki Sanak. Aku berterimakasih atas petunjuk- 
petunjukmu." 

Laki-laki itu tersenyum. Namun kemudian orang itupun telah meloncati parit dan turun 
ke sawah. Meskipun demikian ia sempat berkata "Aku murid Ki Ponang.” 

Paksi Pamekas kemudian melangkah meninggalkan tempat itu. Sepanjang 
perjalanannya ia merenungi kata-kata laki-laki itu. la setuju, bahwa ia akan mendapat 
pengetahuan lebih banyak 

jika ia berada di rumah. Memperdalam ilmu. Bukan saja ilmu kanuragan. Tetapi juga 
pengetahuan yang luas tentang banyak hal sebagaimana pernah dipelajarinya. 

Tetapi ia tidak dapat melakukannya, la harus pergi meninggalkan rumahnya, karena 
menurut ayahnya, ia harus melakukan sesuatu karena ia sudah dewasa. Sudah 
berumur tujuhbelas tahun. 

Menurut ayahnya, ia sudah menjadi seorang laki-laki dewasa, la tidak boleh berpangku 
tangan saja dirumah, sementara keluarganya terancam bencana. 

"Bencana apa?" pertanyaan itu setiap kali bergetar didalam dadanya. 
Paksi memang tidak pernah menemukan jawaban lain kecuali bahwa kedudukan 
ayahnya terancam jika ayahnya tidak dapat menemukan cincin itu. Paksipun merasa 
bahwa kedudukan bagi 

ayahnya lebih bernilai daripada anaknya. 

Paksi mengangkat wajahnya. Dipandanginya jalan yang membujur panjang 
dihadapannya. la bertekad untuk pergi kearah bintang yang jatuh semalam, yang oleh 
orang yang menyebut dirinya 

Marta Brewok itu disebut ndaru. 

Paksi sendiri yakin, bahwa bintang itu memang tidak jatuh dibelakang padukuhan itu. 
Tetapi kehadiran Marta Brewok yang aneh itu, seakan-akan mendesaknya untuk 
memenuhi pesannya. 

Paksi sekali-sekali menimang tongkat yang dibawanya. Ujudnya memang tidak 
menarik perhatian. Namun ternyata tongkat itu adalah tongkat yang jarang ada 
duanya. 

Ada beberapa orang aneh yang dijumpai Paksi selama pengembaraannya. Orang 
yang mengaku pengikut Kebo Lorog yang memiliki ilmu dari sumber yang sama 
dengan ilmu Paksi 

sendiri. Pengemis yang memberinya tongkat itu dan terakhir orang yang mengaku 
bernama Marta Brewok. Seorang yang berjambang, berkumis dan berjanggut lebat, 
yang semalam duduk 

bersamanya di gubug Ki Ponang. 

Panas matahari mulai terasa menggatalkan kulit. Bahkan perasaan lapar mulai 
mengganggunya. Paksi memang berniat untuk singgah di kedai atau di pasar atau 
dimana saja ia dapat membeli 



minuman dan makanan. Kemarin ia hanya makan disiang hari. Itupun tidak dapat 
dinikmatinya seutuhnya, karena tingkah laku orang yang disebut Jaran Demung. 

"Tetapi tanpa peristiwa itu, aku tidak akan mempunyai tongkat ini "berkata Paksi 
didalam hatinya. 

Beberapa saat kemudian, ketika Paksi memasuki sebuah padukuhan, ditemuinya 
bukan saja kedai nasi, tetapi pasar yang cukup ramai. Meskipun pasar itu bukan pasar 
yang besar. 

Uang Paksi yang diberikan orang tuanya kepadanya masih cukup banyak, sehingga 
Paksi tidak merasa cemas untuk masuk kedalam kedai jika ia merasa lapar dan haus. 

Tetapi saat itu, Paksi tidak ingin masuk kesebuah kedai. Paksi ingin membeli nasi 
didalam pasar. 

Karena itu, maka Paksipun kemudian telah duduk di-sebuah dingklik rendah, 
dihadapan penjual wedang jae dan nasi bungkus disudut pasar itu. Paksi yang merasa 
dirinya orang yang tidak 

dikenal ditempat itu sama sekali tidak merasa segan untuk duduk sambil membuka 
bungkusan-bungkusan nasi serta menghirup wedang jae yang hangat. 

Paksi yang menghabiskan dua bungkus nasi dan semangkuk wedang jae itupun 
kemudian telah membayar harganya yang jauh lebih murah daripada jika ia makan 
disebuah kedai. 

Tetapi Paksi tidak segera berdiri. Tidak jauh dari tempatnya duduk, dua orang 
perempuan sedang bertengkar. Semakin lama semakin keras. Mereka mulai 
mengucapkan kata-kata kasar. 

Beberapa orang mulai merubungnya. Ada diantara mereka yang mencoba melerainya. 

Tetapi penjual wedang jae itu sama sekali tidak beranjak dari tempatnya. 

"Kenapa mereka itu? "bertanya Paksi. 

"Itulah yang mereka lakukan sehari-hari, "jawab penjual wedang jae itu. 

Paksi mengerutkan dahinya. Tetapi ia tidak segera mengerti maksudnya. 

Penjual wedang jae itu seakan-akan mengerti perasaan Paksi. Karena itu, tanpa 
diminta iapun berceritera "Penjual tampah itu memang galak, la selalu marah-marah 
jika dagangannya ditawar orang. Padahal ia selalu memberi harga yang tinggi. Jika 
calon pembeli itu tidak berani menawar, iapun marah-marah pula." 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, "la telah mempersulit hidupnya sendiri. Dengan 
demikian ia tidak pernah merasa tenang. Apapun yang dilakukan oleh calon 
pembelinya, selalu membuatnya 

marah." 

"Ada orang yang merasa lebih baik pergi jika ia mulai marah-marah. Tetapi ada yang 
menjadi marah pula seperti orang itu, sehingga akhirnya mereka bertengkar." 

"Apakah pertengkaran itu sering terjadi? "bertanya Paksi. 

"Ya. Memang sering terjadi. "jawab penjual wedang jae itu. 
Paksi menarik nafas dalam-dalam. Nampaknya beberapa orang itu masih belum 
berhasil melerainya. 

Paksipun kemudian telah bangkit berdiri dan minta diri kepada penjual wedang jae itu. 

Perasaan ingin tahunya telah membawanya mendekati kerumunan orang disekitar 
kedua orang perempuan yang sedang bertengkar itu. 



Tetapi penjual wedang jae itu masih sempat berdesis "Anak muda, jangan terlalu 
mencampuri persoalannya. Suami penjual tampah itu juga garang. Jika isterinya 
bertengkar dan suaminya mengetahuinya, maka ia akan mencampurinya." 

"Aku hanya akan melihat "sahut Paksi. 

"Anak muda selalu ingin tahu "desis penjual wedang jahe itu. Paksi masih 
mendengarnya. 

Karena itu, maka iapun berpaling sambil tersenyum. Tetapi ia tidak menjawab. 
Paksi sempat memperhatikan beberapa orang yang berjualan disekitar tempat itu. 
Mereka tidak banyak yang berteriak pada pertengkaran itu. Hanya beberapa orang 
sajalah yang mendekat dan berusaha melerainya. Sebagian dari mereka berusaha 
untuk menenangkan pembelinya. Tidak ada diantara mereka yang mencoba menahan 
kemarahan penjual tampah itu. 

Dua orang perempuan menarik tangan pembeli yang marah itu sambil berkata 
"Sudahlah, mbokayu. Jangan dilayani. Tinggalkan saja tempat ini." 

"Tetapi perempuan itulah yang mulai "teriak perempuan yang marah itu. 

Sementara itu penjual tampah itupun berteriak "Lepaskan perempuan itu. Aku ingin 
mencakar mulutnya, menyobek bibirnya yang tipis itu." 

"Kau kira aku tidak berani "pembeli yang gagal itupun berteriak pula. 

Tetapi beberapa orang masih berusaha menariknya dan membawanya menjauh. 
Tetapi perempuan itu masih meronta-ronta. 

"Tinggalkan penjual tampah itu, mbokayu "minta seorang perempuan yang masih 
muda "jika suaminya mengetahui perselisihan ini, ia akan ikut campur." 

"Aku tidak takut, "teriak perempuan itu. 

"Jangan begitu. Suaminya laki-laki yang garang. Suaminya memang ditakuti oleh 
orang sepasar ini." 

Belum lagi perempuan itu sempat diajak menjauh, tiba-tiba saja terdengar suara laki- 
laki menggeram "Ada apa. Ada apa?" 

Beberapa orang perempuan yang mengerumuninya-pun bergeser menjauh. Dua orang 
perempuan masih memegangi perempuan yang marah itu. 

"Sudahlah. Tenanglah." 

"Bukan aku yang memulai "perempuan itu justru berteriak. Sementara penjual tampah 
itu masih mengumpat-umpat. 

"Ada apa? "bertanya laki-laki yang garang itu. 

"Perempuan itu tidak tahu diri, la sama sekali tidak menghargai orang lain, la menawar 
daganganku semena-mena. Jika memang tidak punya uang, kenapa bertanya-tanya 
harga." 

Seperti biasanya suaminyapun menjadi marah. Dengan garang ia berteriak "He, 
perempuan dungu. Diam kau. Jika kau tidak mau diam, aku sumbat mulutmu." 

Tetapi perempuan yang marah itu berteriak "Perempuanmu itu yang tidak tahu diri." 

"Diam "laki-laki itu berteriak. 

Dua orang perempuan yang memegangi perempuan yang marah itu mencoba 
menariknya menjauh. Tetapi perempuan itu meronta dan justru karena itu ia terlepas. 



Perempuan yang marah itu justru berlari mendekati laki-laki yang membentaknya "Kau 
mau apa he? Kau jangan ikut campur. Ini urusan perempuan." 

Tetapi yang dicemaskan itu telah terjadi. Laki-laki itu tiba-tiba saja telah menampar 
wajah perempuan itu sambil berteriak "Diam kau perempuan bawel. Sayang kau 
perempuan. Jika tidak, aku patahkan lehermu. Panggil suamimu kemari. Aku lumatkan 
kepalanya." 

Wajah perempuan itu seakan-akan telah terputar. Terhuyung-huyung ia terdorong 
surut. 

Tubuhnya tidak lagi mampu mempertahankan keseimbangannya. 
Tidak seorangpun berani mencampurinya, karena mereka mengenal laki-laki yang 
garang itu. 

Namun seorang anak muda yang belum mengenal laki-laki itu telah meloncat menahan 
perempuan yang akan terjatuh itu. Kepala perempuan itu menjadi sangat pening. 
Matanya menjadi kabur, sementara mulutnya telah berdarah. 

Perlahan-lahan Paksi meletakkan perempuan itu di-sebuah amben bambu tempat 
seorang penjual jamu yang selalu banyak dikunjungi pembeli. 

"Duduklah bibi. Tenanglah." 

Perempuan itu menjadi gemetar, la mengusap mulutnya yang berdarah dengan 
selendangnya. 

Perempuan itu mencoba menahan rasa sakit dan pening dikepalanya. Tetapi matanya 
mulai berair. 

"Aku akan panggil suamiku "perempuan itu masih berteriak. 

"Cepat, panggil suamimu. Aku akan membunuhnya dihadapanmu" teriak laki-laki yang 
garang itu. 

Tetapi anak muda yang menahan perempuan itu berkata "Sudahlah bibi. Bibi tidak 
usah memanggil suami bibi. Nanti persoalannya akan berkepanjangan." 

"Kau tidak usah ikut campur anak muda, "teriak laki-laki itu. 

"Aku justru mencegah agar persoalan ini tidak berlarut-larut dan berkepanjangan." 

"Diam kau. Jika kau tidak mau diam, mulutmupun akan berdarah seperti perempuan 
itu." 

"Aku sedang menenangkan perempuan ini "jawab anak muda yang membawa tongkat 
itu. 

"Sudahlah, anak muda "seorang perempuan berbisik "kaulah nanti yang akan 
mengalami kesulitan." 

Tetapi Paksi itu justru menjawab "Aku ingin peristiwa seperti ini tidak terulang." 

"Setan kau, apa hakmu mengatakan seperti itu?" 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Tiba-tiba saja ia sudah terlibat kedalam persoalan 
diluar kehendaknya. Tetapi Paksi memang tidak dapat membiarkan perbuatan 
sewenang-wenang itu terjadi. Karena itu, maka katanya "Adalah hak setiap orang 
untuk menghentikan perbuatan yang kasar itu." 

"Apa "laki-laki yang bertubuh kekar dan berkumis lebat itu berteriak. ”Ayo, katakan 
sekali lagi.“ 

Seorang perempuan dengan cepat berdesis "Sudahlah anak muda. Sudahlah." 



Tetapi Paksi justru berdiri tegak menghadap kearah laki-laki itu sambil berkata 
"Baiklah. Aku katakan sekali lagi. Dengarlah baik-baik jika pendengaranmu memang 
tidak terganggu. Adalah hak 

setiap orang untuk menghentikan perbuatan yang kasar itu." 

Laki-laki itu tidak dapat menahan dirinya lagi. Dengan garang laki-laki itu meloncat 
sambil mengayunkan tangannya, la telah menampar mulut Paksi sebagaimana telah 
dilakukan terhadap 

perempuan yang bertengkar dengan isterinya itu. 

Tetapi laki-laki yang garang itu terkejut, ternyata tangannya yang terayun deras itu 
telah mengenai tongkat yang sengaja digeser oleh Paksi. 

Akibatnya memang tidak terduga. Laki-laki yang garang itu telah berteriak kesakitan. 
Tongkat kayu anak muda itu rasa-rasanya bagaikan meretakkan tulang-tulangnya. 

"Setan kau anak muda "laki-laki itu menjadi semakin marah, sehingga orang-orang 
yang berada disekitarnya bergeser menjauh. Lebih-lebih perempuan dan anak-anak. 
Bahkan orangorang 

yang berjualan disekitar tempat itupun telah bergeser pula. 

"Ternyata kau benar-benar tidak tahu diri. Buka matamu. Dengan siapa kau 
berhadapan." 

Paksi tidak segera menjawab. Diamatinya laki-laki yang garang itu dengan tajamnya. 

"Cepat berlutut dan mohon maaf kepadaku "geram laki-laki yang marah itu 
"kesempatan ini adalah kesempatan terakhir bagimu. Jika kesempatan ini tidak kau 
pergunakan, maka kau akan menyesal untuk selama-lamanya." 

Ternyata Paksi sama sekali tidak tergetar hatinya melihat laki-laki yang marah itu 
wajahnya menjadi merah membara. Bahkan dengan tenang Paksi berkata "Ki Sanak. 
Hentikan tingkah 

lakumu yang kasar itu. Seharusnya kau melerai pertengkaran yang terjadi. Bertanyalah 
kepada orang-orang disekitarmu, siapakah yang bersalah. Adalah wajar jika kau 
membantu isterimu. Tetapi kaupun harus menempatkan dirimu sehingga tidak 
berkesan sewenang-wenang sebagaimana telah kau lakukan itu." 

"Diam kau cucurut!" teriak laki-laki itu. Suaranya menggelegar memenuhi pasar. 
Seakan-akan semua orang yang ada di pasar itu telah terdiam, sehingga yang 
terdengar hanyalah suara laki-laki 

itu saja "Berjongkok kau, kecoak." 

"Jangan harapkan aku berjongkok dan minta maaf, karena aku tidak merasa bersalah. 
Justru kau yang harus berjongkok dan minta maaf kepada orang sepasar ini, karena 
tingkah lakumu itu." 

Laki-laki itu tidak dapat menahan diri lagi. Selangkah demi selangkah ia bergeser 
mendekati Paksi yang sudah siap menghadapinya. 

Orang-orangpun bergeser semakin jauh. Demikianlah, maka sejenak kemudian, orang 
yang garang itu sudah meloncat menyerangnya 

Tetapi Paksi sudah siap. Karena itu, maka serangan itu sama sekali tidak 
menyentuhnya. 

Bahkan tongkat Paksipun dengan cepat telah bergetar. Ujungnya sempat menyentuh 
lengan laki-laki yang garang itu. Laki-laki itu mengaduh kesakitan., Kemarahannya 
telah memuncak sampai keubun-ubunnya. 



Karena itu, maka dengan tidak ragu-ragu lagi, orang itu mencabut goloknya yang 
besar. 

Orang-orang yang ada disekitarnya menjadi semakin cemas. Penjual wedang jae yang 
semula tidak menghiraukan sikap perempuan penjual tampah itu menjadi sangat 
cemas. Anak muda yang baru saja membeli makan dan minum itu menurut 
pendapatnya adalah anak muda yang baik. Jika laki-laki itu benar-benar tidak dapat 
mengendalikan dirinya, maka goloknya itu akan dapat 
membunuh anak muda itu. 

Tetapi tidak seorangpun yang berani mencegahnya. Lurah pasar yang sudah 
diberitahu akan peristiwa itu berlari-lari mendekat. Namun melihat laki-laki yang garang 
itu, hatinya telah menciut. 

Meskipun demikian, Lurah pasar itu mencoba untuk melerainya. 

"Berhenti, berhenti "Lurah pasar itu berteriak. Tetapi laki-laki yang garang itu 
membentaknya, 

"Jangan ikut campur." 

"Tetapi jangan berkelahi di dalam pasar." 

"Diam "teriak laki-laki yang garang itu. Ternyata Lurah pasar itu terdiam. Tetapi betapa 
tegangnya wajahnya menyaksikan perkelahian yang berlanjut itu. 

Sejenak kemudian laki-laki yang garang itu telah memutar goloknya sambil berjalan 
mendekati anak muda yang membawa tongkat sepotong dahan kayu yang berwarna 
kehitam-hitaman itu. 

Laki-laki itu memang tidak mengendalikan dirinya lagi. Sejenak kemudian, goloknya 
telah terayun-ayun mengerikan. 

"Jangan melawan anak muda. Berjongkoklah untuk minta ampun." Lurah pasar itu 
berteriak. 

Tetapi Paksi justru menjawab "Laki-laki seperti ini harus mendapat peringatan." 

Tetapi Paksi harus bergeser surut ketika golok yang terayun-ayun itu menebas kearah 
lehernya. 

Laki-laki garang itu menjadi semakin marah ketika goloknya terayun tanpa menyentuh 
sasaran. Tetapi tongkat anak muda itu justru telah terjulur lurus. Sambil mengelakkan 
serangan lawannya 

Paksi sempat menyentuh perut laki-laki itu dengan ujung tongkat. 
Laki-laki itu mengumpat kasar. Perutnya memang terasa sakit oleh sodokan tongkat 
anak muda itu. Karena itu, maka iapun telah bergeser surut. 

Tetapi Paksi benar-benar ingin membuatnya jera. Karena itu, maka ia segera 
memburunya. Sebelum orang itu sempat memperbaiki kedudukannya, Paksi telah 
menyerangnya pula. Sekali lagi 

tongkatnya mengenai laki-laki yang garang itu. Paksi telah mendorong laki-laki itu pada 
pundaknya. Lebih kuat dari sebelumnya. 

Ternyata bahwa bagi Paksi yang telah menempa dirinya, laki-laki yang ujudnya garang 
itu bukan apa-apa. Tanpa harus mengerahkan tenaganya, Paksi telah mendorong laki- 
laki itu sehingga kehilangan keseimbangan. 

Laki-laki yang garang itu jatuh terlentang. Hampir saja goloknya melukai tubuhnya 
sendiri. 



Ternyata laki-laki yang garang itu hanya mengandalkan kekuatannya saja, la tidak 
memiliki dasar-dasar olah kanuragan yang baik. Karena itulah, maka Paksi sama 
sekali tidak mengalami kesulitan untuk mengalahkannya. 

Ketika laki-laki yang garang, yang jatuh terlentang itu berusaha untuk bangkit, maka 
ujung tongkat Paksi telah menekan lehernya, sehingga laki-laki itu harus 
mengurungkan niatnya. 

"Aku dapat melubangi lehermu dengan tongkatku ini" ancam Paksi. 
Wajah laki-laki itu menjadi tegang. Ketika ujung tongkat itu semakin menekan lehernya, 
maka orang itu menjadi tersengal-sengal. 

"Aku tidak berniat membunuhmu "berkata Paksi "meskipun jika aku berniat, aku dapat 
melakukannya dengan mudah." 

Orang itu memandang Paksi dengan mata yang bagaikan membara. Tetapi ia benar- 
benar tidak dapat berbuat sesuatu. 

"Kau harus minta ampun kepada orang-orang sepasar. Terutama kepada perempuan 
yang telah kau sakiti.” 

Laki-laki itu tidak segera menjawab. Matanya menjadi semakin menyala. Tetapi ujung 
tongkat Paksi menekan leher itu lebih keras lagi sehingga nafas orang itu rasa-rasanya 
hampir terputus 

karenanya. 

"Katakan, kau bersedia atau tidak?" 

Orang itu masih merasa ragu. Baru ketika nafasnya benar-benar tersumbat, ia berkata 
dengan gagap dan kata-katanya menjadi tidak jelas "Baik. Baik. Aku akan minta maaf." 

Tongkat Paksipun kemudian mulai merenggang dari lehernya. Tetapi sekali lagi Paksi 
masih berkata "berjanjilah." 

"Ya. Aku berjanji "sahut laki-laki itu. Paksipun kemudian mengangkat tongkatnya. 

Laki-laki yang garang itu seakan-akan menjadi tidak berdaya lagi di hadapan anak 
muda yang bersenjata tongkat itu. 

"Cepat. Kau harus minta maaf. Perempuan yang kau sakiti itu masih duduk disana." 

Laki-laki itu termangu-mangu sejenak. Ketika ia memandang berkeliling, dilihatnya 
berpasang-pasang mata sedang menatapnya. Laki-laki, perempuan dan bahkan anak- 
anak. Sementara itu isterinya sendiri berdiri sambil menggigil seperti orang kedinginan, 
la tidak pernah memikirkan bahwa pada suatu saat suaminya dikalahkan oleh 
seseorang. Apalagi seorang anak yang masih 

terlalu muda. 

Tetapi adalah satu kenyataan, bahwa suaminya sama sekali sudah tidak berdaya. 
Bahkan anak muda itu telah memaksa suaminya untuk minta maaf kepada perempuan 
yang tadi bertengkar 

dengannya, karena perempuan itu menawar dagangannya. 

Tetapi laki-laki yang garang itu tidak dapat berbuat lain, la sadar, bahwa anak muda 
yang dengan cepat dapat mengalahkannya itu adalah anak muda yang berilmu tinggi. 
Apapun yang dilakukannya, ia tidak akan dapat mengalahkannya. 

Betapapun berat perasaannya, tetapi laki-laki itu tidak mengelak ketika ia digiring oleh 
Paksi melangkah mendekati perempuan yang mulutnya berdarah itu. 

"Aku minta maaf, mbokayu "desis laki-laki itu. Ternyata perempuan itu bukan 
pendendam. 



Katanya, "Baiklah. Tetapi aku minta kau tanyakan kepada isterimu, apa yang telah 
terjadi. Jika isterimu masih bersikap seperti itu, maka pertengkaran-pertengkaran 
masih akan terjadi." 

Laki-laki itu mengangguk kecil. Sementara Paksi berkata "Rumahku tidak terlalu jauh 
dari pasar ini. Aku akan dapat melihat setiap kali, apakah suami isteri ini sudah 
berubah atau tidak." 

"Aku berjanji "desis laki-iaki itu. 

Isterinya sama sekali tidak berkata apapun selain menggigil. Tetapi kekalahan 
suaminya itu merupakan pengalaman batin yang sangat berarti baginya, la kemudian 
menyadari, bahwa suaminya bukannya orang yang tidak terkalahkan. Pada suatu saat 
ada orang lain yang ilmunya melampaui ilmu suaminya itu. 

Dalam pada itu, orang-orang yang berdiri dengan tegang disekitar arena perkelahian 
itu menarik nafas lega. Mereka melihat anak muda yang membawa tongkat itu tidak 
mengalami kesulitan apapun, sementara laki-laki yang garang itu nampaknya memang 
sudah jera. 


Dalam pada itu, Paksi masih belum beranjak dari tempatnya. Ketika ia melihat orang- 
orang yang ada disekitar arena itu satu-satu kembali ke tempatnya, maka Paksipun 
berkata kepada perempuan yang mulutnya berdarah itu, "Sudahlah! Tinggalkan tempat 
ini. Aku akan mengantar bibi pulang jika bibi menghendaki." 

Tetapi perempuan itu menggeleng. Katanya "Terima kasih anak muda. Biarlah aku 
pulang sendiri." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Perempuan itu nampaknya memang seorang yang 
berani. 

Tetapi iapun agaknya yakin, bahwa laki-laki yang garang itu benar-benar akan 
berubah. 

"Jika demikian, baiklah. Aku minta diri "berkata Paksi kemudian. Ketika Paksi 
meninggalkan tempat itu, maka anak muda itu telah menjadi pusat perhatian. 

Tetapi Paksi sendiri tidak begitu menghiraukannya, la berjalan saja sambil menjinjing 
tongkat kayunya menuju ke pintu gerbang. 

"Anak siapakah ia? "bertanya seseorang. 

"Darimana aku tahu "sahut kawannya yang berjualan didekatnya. 

"Alangkah bangganya orang tuanya. Anak muda yang tampan, lembut tetapi juga 
dapat menjadi sekeras batu hitam. Penolong dan nampaknya juga rendah hati. 

"Ya "sahut penjual wedang jae "baru saja ia minum dan makan nasi bungkus 
diwarungku." 

"Mungkin ia tidak mempunyai cukup uang untuk membeli makan dan minuman di 
kedai-kedai yang lebih mahal." 

Penjual wedang jae itu mengangguk-angguk. Nasi bungkus yang dibeli oleh Paksi 
memang nasi bungkus dengan lauk yang sederhana saja. Oseng-oseng kangkung. 

Dalam pada itu, Paksi telah berjalan semakin jauh, la telah berada di bulak panjang. 
Ditatapnya sebuah padukuhan di hadapannya. Tidak ada yang menarik perhatian. 
Padukuhan itu ujudnya sama saja dengan padukuhan-padukuhan yang lain. 



Tetapi dibelakang padukuhan itu Paksi melihat gunung yang menjulang. Dari 
puncaknya mengepul asap yang membubung tinggi. Gunung Merapi. Paksi memang 
tidak memperkirakan bahwa bintang itu telah jatuh di lereng Gunung Merapi. 

Tetapi karena orang yang mengaku bernama Marta Brewok itu, maka ia telah 
terdorong untuk menyusuri jalan-jalan di kaki Gunung Merapi. Paksi memandang 
puncak Gunung Merapi yang biru. Meskipun gunung itu seakan-akan sudah berdiri 
didepan hidungnya, namun Paksi menyadari, bahwa gunung itu masih jauh. 

Kaki Paksi sudah merasakan bahwa jalan mulai condong. Sedikit demi sedikit Paksi 
berada ditempat yang semakin tinggi. Ketika ia melewati padukuhan di hadapannya, 
maka ia tidak melihat sesuatu yang lain pada padukuhan itu. Jalan induk. Dinding 
halaman dan rumah-rumah seperti rumah kebanyakan di padukuhan-padukuhan yang 
lain. 

Karena itu, maka Paksi tidak banyak menaruh perhatian terhadap padukuhan itu. 
Namun ketika ia merasa haus, maka ia telah berhenti didepan sebuah rumah yang 
kecil dan condong, berdinding bambu dan beratap ilalang. Namun disebelah regol 
halaman rumahnya tersedia sebuah gentong yang besar berisi air bersih, yang, 
disediakan bagi orang-orang yang kehausan di perjalanan. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Di Pajang, jarang sekali orang menyediakan 
gentong berisi air bersih didepan rumahnya, meskipun ada juga satu dua. Tetapi di 
pade-saan-padesaan yang 

jauh dan dihuni oleh orang-orang yang sederhana, maka ditemuinya lebih banyak 
persediaan air minum bagi orang-orang yang kehausan diperjalanan. 

Ketika Paksi meneguk air yang dingin .itu, terasa tubuhnya menjadi segar. Sekilas 
teringat seorang gadis yang membawa kelenting dilambungnya mengisi gentong yang 
isinya tinggal sedikit. 

Paksi sempat melihat kehalaman rumah itu lewat pintu regol dari bambu yang terbuka. 
Halaman itu nampak sepi meskipun pintu rumah bambu itu terbuka. Yang nampak di 
halaman hanyalah beberapa ekor ayam yang berkeliaran. 

Sejenak kemudian, maka Paksipun telah meneruskan perjalanannya. Ketika ia sampai 
dimulut jalan padukuhan, maka kembali ia berada diujung sebuah bulak yang panjang. 
Jalan di hadapannya menjadi semakin nampak menanjak naik. Namun disebelah 
menyebelah jalan terdapat parit yang mengalirkan air yang jernih. Sawah dibulak yang 
bertingkat-tingkat seperti sebuah tangga raksasa itu nampak hijau oleh tanaman 
batang padi yang subur. Dipematang ditanam batang kacang panjang yang tersangkut 
pada lanjaran carang bambu yang ditanam rapat. 

Langkah Paksipun terasa menjadi semakin berat. Tetapi ia berjalan terus. 

Padukuhan demi padukuhan telah dilaluinya. Jalan menjadi semakin memanjat naik, 
disana-sini mulai nampak gumuk-gumuk kecil yang ditumbuhi batang-batang perdu 
yangrimbun. Bahkan kemudian pohon-pohon yang lebih besar tumbuh rapat dihutan 
lereng pegunungan. 

Paksi akhirnya tertegun, la menjadi ragu. Jika ia berjalan terus, maka ia akan sampai 
ketebing pegunungan yang lebih curam. Jalan akan semakin menanjak, sehingga 
akhirnya ia harus memanjat tebing Gunung Merapi. 

"Apa yang aku cari disana? "pertanyaan itupun timbul dihati Paksi. 
Namun sebuah keinginan telah mendorongnya untuk sampai ke sebuah gumuk kecil 
yang berada tidak jauh dari jalan yang dilaluinya. Jalan yang semakin lama menjadi 



semakin sempit, sehingga akhirnya menjadi tidak lebih dari jalan setapak yang rumpil 
karena batu-batu padas. 

Paksipun akhirnya sampai ke sebuah gumuk yang tidak begitu besar. Diatas gumuk itu 
tumbuh pohon perdu yang rapat seakan-akan tidak dapat disibak. Beberapa batang 
pohon raksasa tumbuh pula diantara pohon perdu yang menghutan itu. 

Ditubuh gumuk itu merembes air dari sela-sela batu padas yang sebongkoh- 
sebongkoh mencuat keatas permukaan tanah, disela-sela hutan perdu yang rimbun itu. 
Air itupun mengalir masuk kedalam sebuah parit kecil yang mengantarnya masuk 
kedalam parit yang lebih besar. 

Paksipun kemudian berdiri termangu-mangu. Ditatapnya gumuk yang kecil itu. Namun 
betapapun kecilnya, gumuk itu bagaikan sebuah tempurung raksasa yang 
menelungkup. 

Tetapi pada gumuk itu tidak terdapat apapun yang menarik perhatian Paksi. 
Meskipun demikian, Paksi tidak segera pergi, la sudah berjalan jauh. Karena itu, maka 
Paksipun kemudian telah duduk didekat gumuk kecil itu untuk melepaskan lelahnya. 

Sambil memandangi gumuk kecil itu, Paksi duduk bersandar sebatang pohon. Tongkat 
kayunya terletak di pangkuannya. 

Sambil mengamati pepohonan yang ada di gumuk itu, Paksi mulai merenung. Bahkan 
kemudian ia mulai menyesal, kenapa ia telah menuruti dorongan perasaannya untuk 
melangkah kearah 

bintang yang semalam seakan-akan jatuh, meskipun ia sadar sepenuhnya bahwa hal 
itu tidak mungkin terjadi. 

Beberapa saat kemudian, maka Paksipun menyadari bahwa ia tidak akan dapat 
berada ditempat itu terlalu lama. Jika malam turun, hendaknya ia sudah berada di 
sebuah padukuhan. 

Jika diperkenankan, maka ia akan dapat bermalam disebuah banjar padukuhan itu. 
Ketika perasaan letihnya sudah berkurang, maka Paksipun segera bangkit berdiri. 
Niatnya sudah bulat untuk meninggalkan gumuk itu dan kembali ke padukuhan. 

”Aku masih harus berusaha menyelesaikan tugasku "berkata Paksi. Namun Paksi tidak 
lagi menganggap bebannya terlalu berat. Jika ia gagal, biarlah ia berkata gagal kepada 
ayahnya, karena segala sesuatunya tidak jelas baginya. 

Namun kemudian, pengembaraan itu sendiri mulai menarik baginya. Meskipun 
demikian ia tidak dapat melupakan pendapat beberapa orang, bahwa pengembaraan 
bukan pilihan terbaik baginya. Masih banyak kesempatan lain yang dapat membantu 
meningkatkan pengalaman dan pengetahuannya. Paksi berdiri tegak memandangi 
gumuk dikaki Gunung Merapi itu. Kemudian iapun mulai melangkah turun. 

Tetapi langkah Paksi tertegun. Tiba-tiba saja ia mendengar suara tertawa. Semakin 
lama semakin keras. 

Paksi termangu-mangu sejenak. Diedarkannya pandangan matanya kesekelilingnya 
untuk mencari sumber suara tertawa itu. Tetapi ia tidak segera menemukannya. 

Sementara itu suara tertawa itu bergulung-gulung berputaran. Gemanya yang 
mengumandang membuat Paksi semakin sulit untuk menemukan, siapakah yang telah 
tertawa demikian kerasnya. 

Bahkan semakin lama suara tertawa itu rasa-rasanya semakin menusuk telinganya, 
menyusup dan mengguncang isi dadanya. Paksi mencoba bertahan. 



Tetapi suara tertawa itu semakin menyakiti jantungnya. Bahkan akhirnya Paksi tidak 
tahan lagi, sehingga iapun telah berjongkok sambil menutup kedua belah telinganya. 

Paksi menyadari, bahwa tenaga dalam orang yang tertawa itu demikian besarnya, 
sehingga Paksi tidak dapat mengatasinya dengan tenaga dalamnya. Karena itu, maka 
suara tertawa itu 

telah menyakitinya. Gema yang memantul di lereng gunung itupun masih juga memuat 
getar tenaga dalam yang sangat kuat, sehingga karena itu, maka dada Paksi terasa 
menjadi semakin sakit dan sesak. 

Tetapi suara tertawa itupun mulai surut. Getaran tenaga dalam itu tidak lagi 
menggoncang isi dada Paksi. Karena itu, maka Paksipun mulai melepaskan 
telinganya. Dengan hati-hati ia mulai bangkit berdiri bertelekan pada tongkat kayunya. 
Demikian ia berdiri, maka didengarnya suara memanggil namanya "Paksi, Paksi 
Pamekas." 

Paksi memandang berkeliling. Ketika ia mendengar lagi namanya dipanggil, maka 
Paksipun mulai mengetahui arah dari suara itu. Ketika Paksi memandang kearah 
gumuk kecil itu, maka iapun terkejut, la melihat seseorang berdiri diatas dahan 
sebatang pohon yang besar. Orang itu melambaikan tangannya sambil memanggilnya 
"Paksi, aku disini. "Wajah Paksi menjadi tegang, la tidak dapat memandang wajah 
orang itu dengan jelas. Kecuali orang itu berdiri di jarak yang agak jauh, apalagi diatas 
dahan sebatang pahon yang besar, orang itu juga mengenakan sebuah caping petani 
yang lebar diatas ikat kepalanya. Meskipun demikian, Paksi dapat mengenali bahwa 
orang itu berjambang, berkumis dan berjanggut lebat. 

"Ki Marta Brewok "desis Paksi "kenapa tiba-tiba saja ia berada disini?" 

Dalam pada itu, orang yang berdiri diatas dahan sebatang pohon yang besar itupun 
berteriak lantang "Paksi. Jangan pergi. Kau sudah sampai ditempat tujuan, arah 
bintang yang bercahaya 

kebiruan itu jatuh. Paksi kau telah melihat ndaru. Karena itu, kau termasuk seorang 
anak muda yang beruntung." 

Paksi memandang orang itu dengan tajamnya. Sementara itu, langitpun mulai menjadi 
suram. Cahaya senja yang kemerah-merahan mewarnai uncak Gunung Merapi, 
seakan-akan puncak itu 

telah membara. 

Paksi tidak beranjak dari tempatnya. Orang yang berada diatas dahan itu menjadi 
semakin kabur. Paksi tidak dapat melihat dengan jelas, bagimana orang itu kemudian 
seakan-akan meluncur turun. 

Paksi berdiri termangu-mangu. Orang yang memanggil namanya itu seolah-olah telah 
hilang ditelan gerumbul-gerumbul perdu dibawah pohon raksasa itu. 

Namun kemudian orang itu telah muncul di sisi gumuk kecil itu sambil memanggilnya 
"Paksi, Aku ingin mempersilahkan kau singgah." 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun kemudian katanya "Apakah aku berbicara 
dengan Ki Marta Brewok?" 

"Ya. Kau benar "sahut orang itu. 

"Kenapa Ki Marta Brewok telah menipuku?" 

Orang itu tertawa. Katanya "Bukan maksudku. Tetapi ketika aku melihat ndaru dilangit 
dan kemudian melihatmu berdiri didepan gubug itu. Aku menjadi tertarik kepadamu. 
Seakan-akan kau 



memang dipersiapkan untuk datang kepadaku seperti sekarang ini. Karena itu, maka 
kau tidak akan dapat lari lagi dari tanganku." 

"Untuk apa Ki Marta Brewok mengharapkan kehadiranku disini sekarang ini?" 

Orang yang menyebut dirinya Marta Brewok itu tertawa. Katanya "Aku memang 
memerlukan seorang anak muda. Aku adalah utusan dari seorang Resi yang 
mumpuni, yang sedang membangun sebuah padepokan yang paling besar di tanah ini. 
Tetapi di bawah bangunan utama dari padepokan itu harus ditanam korban. Seorang 
anak muda yang memiliki keberuntungan. Dan aku telah menemukan kau Paksi. Kau 
adalah anak muda yang mempunyai keberuntungan yang besar. Tetapi sekaligus kau 
adalah anak muda yang malang, karena kau harus menjadi korban. 

Tubuhmu akan ditanam dibawah bangunan utama padepokan yang terbesar itu 
sebagai tumbal." 

Paksi memandang orang yang wajahnya hampir tertutup oleh jambang, kumis dan 
janggutnya itu dengan tajamnya. Tiba-tiba saja Paksi telah menimang tongkatnya. 
Dengan nada dalam ia menjawab "Ki Marta Brewok. Kau kira seseorang itu akan 
demikian saja menyerahkan nyawanya?" 

Tetapi Marta Brewok itu tertawa. Katanya "Apa yang akan kau lakukan? Melawan? 
Kau kira tongkat kayumu itu berarti bagimu." 

"Ki Marta Brewok. Aku tidak merasa mempunyai persoalan denganmu. Tetapi sudah 
tentu bahwa aku akan mempertahankan diriku jika kau berniat buruk atasku." 

Marta Brewok itu melangkah mendekat. Langit menjadi semakin muram. Senjapun 
menjadi semakin gelap. 

"Aku nasehatkan kepadamu, agar kau tidak berusaha melawan, karena yang akan kau 
lakukan itu tentu akan sia-sia. Bahkan aku akan menjadi semakin garang, sehingga 
sebelum kau menjadi 

tumbal dan tubuhmu ditanam dibawah bangunan utama padepokan itu, kau akan 
mengalami kesulitan." 

Paksi mencoba untuk mengamati wajah orang yang mengaku bernama Marta Brewok 
itu. Namun apa yang dapat dilihatnya adalah wajah yang hampir tertutup oleh 
jambang, kumis dan 

janggutnya. Capingnya yang lebar itu juga telah membayangi wajah yang gelap itu. 

"Ki Marta Brewok "berkata Paksi "ketika Ki Marta Brewok menganjurkan aku menuju 
kearah bintang itu menghilang, aku tidak mengira bahwa niat Ki Marta Brewok itu jahat. 
Bahkan ketika 

aku berbicara dengan Ki Ponang, pemilik sawah itu, aku masih belum menduga apa 
yang akan Ki arta Brewok lakukan. Aku hanya merasa bahwa Ki Marta Brewok telah 
berbohong. Tetapi ternyata bahwa Ki Marta Brewok mempunyai niat yang jahat." 

"Terserahlah, apa yang akan kau katakan tentang aku "berkata orang itu "Yang penting 
aku dapat melaksanakan tugasku dengan baik. Tugas yang diberikan oleh Resi Jamur 
Akik." 

Wajah Paksi menjadi semakin tegang. Sementara itu Ki Marta Brewokpun berkata 
"Sudahlah. Menyerahlah. Tidak ada gunanya kau melawan. Dengan Aji Gelap 
Ngamparku itu, kau sudah tidak 

berdaya. Apalagi jika aku mempergunakan beberapa jenis ilmuku yang lain. Dengan 
Aji Rog-rog Asem, jantungmu akan runtuh didalam dadamu. Dengan Aji Lebur Seketi, 
tubuhmu akan menjadi 



debu. Tetapi tentu aku tidak akan mempergunakannya, karena aku memang 
memerlukan tubuhmu." 

"Aku tidak peduli, Aji apapun yang akan kau pergunakan. Kematian seseorang tidak 
ditentukan oleh jenis-enis Aji apapun. Jika saat itu datang, apapun yang terjadi, akan 
terjadi. Kalau aku harus mati disini, biarlah itu terjadi." 

"Kau sangat menjengkelkan "berkata Ki Marta Brewok "kau tidak nampak takut dan 
cemas. Sikap itu akan dapat berakibat buruk bagimu." 

Tetapi Paksi tidak menghiraukannya. Paksi justru mempersiapkan dirinya menghadapi 
segala kemungkinan. Orang yang menyebut dirinya Marta Brewok itupun melangkah 
semakin dekat. Dengan geram ia berdesis "Baiklah Paksi. Jika kau memang ingin 
melawan, melawanlah. Aku memang ingin melihat, apa yang dapat kau lakukan untuk 
melindungi dirimu sendiri." 

Paksi tidak menjawab. Tetapi ketika orang berjambang, berkumis dan berjanggut lebat 
itu mendekatinya, maka Paksi mulai memutar tongkatnya. Marta Brewok itu bergeser 
setapak surut. Namun kemudian ia mulai menyerang dengan cepat, menyusup 
diantara putaran tongkat Paksi. 

Beberapa saat keduanya bertempur. Tongkat Paksi berputaran dengan cepatnya. 
Sekali-sekali terayun menebas. Namun kemudian mematuk dengan cepat kearah 
dada. 

Meskipun demikian, tongkat Paksi tidak segera dapat menyentuh lawannya. Marta 
Brewok mampu bergerak lebih cepat dari ayunan tongkat Paksi, sehingga serangan- 
serangan Paksi sama sekali tidak dapat menyentuhnya. 

Tetapi Paksi tidak cepat berputus-asa. Selapis demi selapis, Paksi meningkatkan ilmu 
yang pernah diterimanya selama ia berguru di Pajang. 

Namun lawannyapun telah meningkatkan ilmunya pula. Ketika tongkat Paksi bergerak 
semakin cepat, maka orang itu berloncatan semakin cepat pula. Bahkan tubuhnya 
seolah-olah menjadi 

semakin ringan. Loncatan-loncatan yang cepat dan kadang-kadang membingungkan 
kadang-kadang membuat Paksi tertegun. 

Sementara itu, ujung malam telah menyelimuti kaki Gunung Merapi itu. Gumuk kecil 
itupun telah disaput oleh warna kelam. Marta Brewok semakin lama menjadi semakin 
garang. Tenaganya seakan-akan menjadi semakin bertambah-tambah. 

Dengan tidak ragu-ragu Marta Brewok itu telah menangkis dan bahkan kadang-kadang 
membentur tongkat Paksi dengan tangannya tanpa mengalami kesakitan. 

"Apakah tangannya terbuat dari besi? "pertanyaan itu tumbuh didalam hati Paksi. 

Pertempuran itu semakin lama menjadi semakin sengit. Paksi kadang-kadang menjadi 
kebingungan karena kehilangan lawannya. Loncatannya menjadi semakin tinggi dan 
cepat. Sekalisekali orang itu melenting tinggi, namun kemudian menjatuhkan diri dan 
berguling dengan cepat, berputar dan kemudian melenting bangkit ditempat yang jauh. 

Pertempuran itu berlangsung terus. Ketika malam menjadi semakin malam, maka 
serangan-serangan Marta Brewok rasa-rasanya justru menjadi semakin cepat dan 
semakin kuat. Tenaga Marta Brewok seolah-olah justru menjadi semakin besar saat 
keringat Paksi sudah membasahi seluruh tubuhnya. 

Ketika kemudian Paksi sampai pada puncak kemampuannya, maka pertempuran itu 
menjadi semakin sengit. Tongkat Paksi berputaran dengan cepatnya, seakan-akan 



menjadi segumpal kabut hitam yang bergulung-gulung di-sekitar tubuhnya. Setiap kali 
kabut itu melibat kearah lawannya. 

Namun dengan tangkas pula, Marta Brewok selalu berhasil menghindar atau justru 
membentur serangan-serangan Paksi. Bahkan kemudian serangan-serangan Marta 
Brewok itulah yang mulai menembus pertahanan Paksi, justru saat Paksi berusaha 
menghentakkan kemampuannya sampai kepuncak. 

Paksi berdesah tertahan ketika kaki Marta Brewok mengenai lambungnya. Serangan 
itu demikian kuatnya, sehingga Paksi telah terdorong beberapa langkah surut. Dengan 
mengerahkan 

daya tahan tubuhnya, Paksi berusaha mengatasi rasa sakitnya. Bahkan tongkatnya 
telah berputar kembali dengan cepatnya. 

Tetapi serangan Marta Brewok itu datang susul menyusul. Ketika Paksi gagal 
menyerang kearah lambung lawannya, Paksi berusaha memutar tongkatnya 
mengayunkannya menebas kearah kening. 

Tetapi lawannya dengan cepat merendah. Bukan sekedar menghindari serangan 
Paksi, tetapi sambil menjatuhkan dirinya, Marta Brewok telah menggunting kaki Paksi. 
Demikian cepatnya, maka Paksi tidak sempat mengelakkannya. 

Tubuh Paksi bagaikan dilihat oleh kekuatan yang sangat besar sehingga Paksi itupun 
terpelanting oleh putaran kaki lawannya. Tetapi Paksi tetap menyadari apa yang telah 
terjadi. Paksi yang terbanting itu justru berguling beberapa kali. Namun tongkatnya 
masih tetap didalam genggamannya. 

Sekejap kemudian Paksi sudah bangkit dan melenting berdiri. Pada saat yang 
bersamaan Marta Brewok tengah meloncat menyerang dadanya dengan juluran 
kakinya. 

Tetapi Paksi dengan cepat meloncat kesamping. Demikian kakinya menyentuh tanah, 
maka tongkatnya-pun telah terayun dengan derasnya, mengarah ke lutut sebelah kaki 
lawannya yang 

dipergunakannya untuk bertumpu. 

Tetapi Paksi terkejut. Tongkatnya sama sekali tidak menyentuh kaki lawannya. Dengan 
tangkasnya Marta Brewok meloncat tinggi-tinggi, kemudian berputar diudara dan jatuh 
tegak pada kedua kakinya. 

Paksi menggeram marah. Tetapi lawannya justru berdiri tegak dengan tangan bertolak 
pinggang. Terdengar Marta Brewok itu tertawa. Katanya disela-sela suara tertawanya 
"Aku belum 

mempergunakan jenis-jenis ilmuku yang akan dapat melumatkan jantungmu. Karena 
itu, hentikan saja perlawananmu yang sia-sia. 

Paksi tidak menghiraukannya, la justru meloncat menyerang sambil memutar tongkat 
kayunya. 

Dengan demikian, maka pertempuranpun telah berlangsung lagi. Semakin lama 
menjadi semakin sengit. 

Dalam pada itu, Paksi yang telah mengerahkan segenap tenaga, kekuatan dan 
kemampuannya itu, mulai merasa betapa tenaganya mulai menyusut. Putaran 
tongkatnya mulai mengendor. 

Kecepatan gerakannyapun mulai menurun, sementara itu, lawannya masih tetap segar 
sebagaimana pertempuran itu dimulai. Paksi mulai merasa bahwa ia sudah melewati 
puncak kemampuannya. 




Marta Brewok itu seakan-akan mengetahui kegelisahan yang mulai mencengkam 
jantung Paksi. Karena itu, maka Marta Brewok itu berkata "Nah, anak muda. Apakah 
kau masih akan melawan?" 

Tetapi jawaban Paksi tegas "Aku tidak akan pernah menyerah apapun yang terjadi. 
Kematian adalah batas akhir dari sebuah perjuangan untuk mempertahankan diri. Dan 
itu sama sekali tidak 

menakutkan aku." 

"Anak iblis kau. Kau terlalu sombong Paksi. Kau akan menyesali kesombonganmu itu." 

"Aku tidak pernah berniat untuk menyombongkan diri. Tetapi itu adalah sikapku." 

“Bagus, bersiaplah. Aku sudah memberikan kesempatan yang terakhir. Jika 
kesempatan itu kau sia-siakan, maka aku akan benar-benar menghancurkan 
kesombonganmu sebelum tubuhmu 

ditanam sebagai tumbal dibawah bangunan induk padepokan yang akan didirikan oleh 
Resi Jamur Akik." 

Paksi sama sekali tidak menjawab. Tetapi Paksi telah mempersiapkan diri sebaik- 
baiknya. 

Sesaat kemudian, maka pertempuranpun telah kembali menyala. Paksi telah 
mengerahkan kemampuannya yang tersisa. Namun bagaimanapun juga, serangan- 
serangannya tetap tidak dapat menembus pertahanan lawannya. Bahkan serangan- 
serangan Marta Brewok itu semakin sering menyentuh tubuhnya. 

Semakin lama tenaga Paksipun menjadi semakin menyusut, sementara lawannya 
menjadi semakin garang. Karena itu, maka perlawanan Paksipun semakin lama 
menjadi semakin tidak 

berarti. Beberapa kali serangan lawannya sempat melemparkan Paksi beberapa 
langkah surut. 

Bahkan ketika tangan Marta Brewok mengenai keningnya, Paksi telah terbanting jatuh. 
Meskipun demikian, Paksi yang berguling mengambil jarak itupundengancepat bangkit. 
Tongkatnya masih 

tetap didalam genggamannya. 

Tetapi demikian ia berdiri, maka lawannya telah meloncat menyerangnya. Tangannya 
terjulur lurus kearah dadanya. Dalam keadaan yang semakin lemah, Paksi masih 
mencoba untuk tetap bertahan. Demikian Marta Brewok meloncat menyerang, maka 
Paksipun berdiri tegak sambil mengacukan tongkatnya tepat kearah dada lawannya 
yang bergerak maju. Paksi berdiri diatas kedua kakinya yang sedikit merendah pada 
lututnya dengan sedikit menarik kaki kanannya kebelakang. 

Marta Brewok yang menyangka bahwa Paksi sudah menjadi semakin lemah justru 
terkejut. Tubuhnya yang meluncur deras itu menggeliat. Namun ujung tongkat Paksi 
masih juga mengenai lambungnya. 

Serangan Marta Brewok memang terhenti. Bagair manapun juga, patukan ujung 
tongkat Paksi di lambungnya itu terasa sakit. 

Tetapi dalam pada itu, Paksi telah terdorong beberapa langkah surut. Namun Paksi 
masih mampu mempertahankan keseimbangannya. 

Marta Brewok yang kesakitan itu menggeram. Dengan kemarahan yang menyala ia 
berkata dengan suara bergetar "Setan kecil. Kau menyakiti lambungku. Karena itu, aku 
akan segera mengakhiri pertempuran ini.” 

Paksipun segera mempersiapkan diri sebaik-baiknya. Tetapi Paksi tidak dapat 
mengingkari kenyataan, bahwa tenaganya sudah semakin menyusut. 



"Bangkitlah "geram Marta Brewok "jangan cengeng. Kau baru bertempur seujung 
malam. 

Belum sampai tengah malam. Ketika aku masih semuda kau, aku dapat bertempur 
sehari semalam tanpa berhenti. Sekarang, diumurku yang semakin tua, aku justru 
sanggup bertempur tiga hari tiga malam." 

Paksi menggeram. Tetapi tenaganya memang sudah benar-benar menyusut. Marta 
Brewok tidak menyambung kata-katanya, tetapi ia mulai menyerang kembali dengan 
garangnya. 

Ketika serangan Marta Brewok menembus pertahanan Paksi dan langsung mengenai 
pundaknya, maka tubuh Paksi itu seakan-akan telah diputar sekali. Paksi terhuyung- 
huyung. la mencoba untuk mempertahankan keseimbangannya. 

Tetapi Marta Brewok telah meloncat lagi. Ketika tubuhnya berputar dengan satu 
ayunan kaki yang keras tepat mengenai dada Paksi, maka Paksi benar-benar 
terlempar dan jatuh terbanting 

ditanah. 

Ketika Paksi mencoba untuk bangkit, maka tubuhnya yang lemah itu terhuyung- 
huyung. Paksi masih mencoba bertelekan pada tongkatnya. Namun serangan yang 
berikut, telah menghantam 

kening Paksi dengan kerasnya. 

Paksi benar-benar terpelanting jatuh. Hanya karena keliatan tubuhnya sajalah yang 
menghindarkan kepalanya membentur batu-batu padas. Tetapi ketika Paksi berusaha 
untuk bangkit, maka matanya menjadi berkunang-kunang. 

Kepalanya terasa sangat pening sementara perutnya menjadi mual. 
Tetapi Paksi masih juga memaksa dirinya untuk berdiri. Tongkatnya ikut pula 
menyangga tubuhnya yang mulai gontai. 

Marta Brewok berdiri beberapa langkah dihadapannya. Suara tertawanya meledak 
mengoyak sepinya malam. 

"Nah, apa katamu sekarang? Kau menyerah?" 

Tetapi jawaban Paksi tegas "Tidak. Aku tidak akan pernah menyerah." 

"Kenapa? Bukankah kau sudah tidak berdaya untuk melawan? Atau kau masih 
mempunyai Aji Pamungkas yang akan dapat menolong jiwamu?" 

"Aku tidak menyerah kepada tindak sewenang-wenang. Aku yakini kebenaran 
perjuanganku mempertahankan diriku. Karena itu, aku tidak akan pernah bergeser dari 
sikapku. Aku akan melawan kesewenang-wenangan-mu apapun yang akan terjadi." 

"Apa yang akan kau pergunakan untuk melawan? Seandainya aku sentuh kau dengan 
jarijariku, kau tentu sudah roboh." 

"Aku tidak peduli." 

”Kau tidak akan dapat membebaskan dirimu. Kau akan mati. Tubuhmu akan ditimbun 
dengan tanah dibawah bangunan utama padepokan Resi Jamur Akik." 

"Kau dapat membunuhku. Kau dapat mengubur tubuhku dimanapun kau mau. Tetapi 
kau tidak dapat membunuh keyakinanku, bahwa kesewenang-wenangan harus 
dilawan." 

"Gila kau. Dalam keadaan seperti itu kau masih berani berbicara tentang keyakinan. 
Kau harus melihat kenyataan. Kau tidak dapat mempertahankan keya-kinanmu itu." 



"Menurut gelar kewadagan, benar. Tetapi keyakinan adalah satu sikap jiwani. Kau 
tidak dapat membunuh jiwaku." 

Marta Brewok menggeram. Katanya "Bersiaplah untuk menjadi korban. Tubuhmu akan 
menjadi tumbal. Tanpa tumbal tubuh seorang anak muda yang memiliki keberuntungan 
tetapi juga 

kemalangan seperti kau, maka bangunan itu tidak akan dapat terwujud .dan tidak pula 
akan dapat mempunyai arti." 

"Aku tidak akan pernah melakukannya "jawab Paksi. 

"Diam "bentak Marta Brewok "jika kau masih menjawab lagi, aku koyakkan mulutmu." 
"Lakukan. Tetapi kau tidak akan memakai tumbal yang cacat." 

Marta Brewok itu menggeram. Tetapi tiba-tiba saja ia bertanya "Darimana kau tahu?" 
"Tidak ada korban yang cacat." 

"Aku dapat mencari tumbal lain yang lebih baik." 

"Terserah kepadamu "geram Paksi. 

"Kenapa kau tidak bertanya, tumbal apakah yang lebih baik itu?" 

"Aku sudah tahu. Maksudmu tentu korban yang tidak cacat." 

"Kau salah anak muda. Untuk membuat padepokan itu ada tumbal yang jauh lebih 
baik. Tetapi mencarinya juga jauh lebih sulit." 

Paksi tidak menyahut, la tidak bertanya, apakah tumbal yang lebih baik itu. Tetapi 
Marta Brewok itulah yang memberitahukan kepadanya "Anak muda. Tumbal yang lebih 
baik itu adalah sebuah cincin." 

"Cincin? "Paksi terkejut. Diluar sadarnya ia bertanya "Cincin apa?" 

"Cincin bermata tiga butir batu akik." 

Jantung Paksi berdebar semakin cepat. Sementara Marta Brewok itu berkata "Nilai 
cincin bermata tiga butir batu akik itu sama dengan tiga kali lipat korban yang lain. 
Tetapi sampai saat ini kami masih belum menemukan cincin itu." 

Dada Paksi masih berdebaran. Sementara itu, Marta Brewokpun bertanya "Apakah 
kau mengetahui sebuah cincin yang bermata tiga butir batu akik. Memang tidak biasa, 
karena pada umumnya cincin hanya bermata sebutir batu akik saja." 

Paksi menggeleng. Dengan nada rendah ia menjawab "Tidak. Aku tidak tahu." 

Marta Brewok mengangguk-angguk kecil. Tetapi iapun kemudian berkata "Paksi. Aku 
akan memberikan satu pilihan kepadamu. Jika kau ingin membebaskan dirimu agar 
kau tidak menjadi 

tumbal pembuatan padepokan itu, maka kau harus dapat menemukan sebuah cincin 
yang bermata tiga butir batu akik itu." 

Sejenak Paksi tercenung, la menjadi bingung. Seandainya ia dapat menemukan cincin 
itu, maka ia harus menyerahkannya kepada ayahnya. Tidak kepada Marta Brewok 
yang akan memakai cincin itu sebagai tumbal. Tetapi jika ia tidak menyanggupinya, 
maka tubuhnyalah yang akan menjadi tumbal. 

"Kenapa kau diam? Kau harus memilih. Tubuhmu yang akan menjadi tumbal atau kau 
berusaha menemukan sebuah cincin yang bermata tiga butir batu akik." 

Paksi termangu-mangu sejenak, la menjadi bingung, la dapat saja berbohong untuk 
sekedar menyelamatkan diri, setidak-tidaknya menghindar dari Marta Brewok. Tetapi 



harga diri Paksi telah mencegahnya. Itu perbuatan yang licik. Untuk menyelamatkan 
diri Paksi yang harus berbohong dan berpura-pura. 

Karena itu, maka Paksi itupun menjawab "Ki Marta Brewok. Seandainya aku 
menemukan cincin yang bermata tiga butir batu akik, aku tidak akan memberikan 
kepadamu untuk tumbal pembuatan padepokan itu." 

"Kenapa? "bertanya Marta Brewok "apakah kau akan mempergunakannya sendiri?" 

"Tidak "jawab Paksi "aku akan menyerahkan kepada orang yang lebih berhak dari Resi 
yang akan membuat padepokan itu." 

"Siapa yang lebih berhak itu? "bertanya Marta Brewok. 

"Kau tidak perlu mengetahuinya." 

Marta Brewok menarik nafas dalam-dalam. Katanya "Kau memang luar biasa Paksi. 
Hatimu keras seperti baja. Kenapa kau tidak mengiakannya sementara kau 
mempunyai kesempatan untuk menghindari kematian. Setidak-tidaknya selama kau 
berusaha mencarinya." 

"Aku bukan orang yang licik, yang berlindung dibalik kebohongan dan kepura-puraan 
untuk mencari keselamatan." 

"Paksi "berkata Marta Brewok "aku tidak berkeberatan jika cincin itu nanti kau 
serahkan kepada yang lebih berhak, kerena aku tidak memerlukan cincin itu untuk 
seterusnya." 

"Jadi bagaimana dengan tumbal itu? "bertanya Paksi. 

"Aku hanya memerlukan cincin itu selama tiga hari tiga malam. Aku akan 
merendamnya didalam air kembang setaman. Nah, airnya itulah yang kami butuhkan 
untuk menyiram alas dan bebatur pendapa bangunan utama padepokan itu. 
Selanjutnya kau dapat membawa cincin itu kepada yang kau anggap lebih berhak itu." 

Dahi Paksipun berkerut, la tidak mengerti, apa yang sebenarnya sedang dihadapinya, 
la juga tidak mengerti, kenapa tiba-tiba Marta Brewok memberinya kesempatan untuk 
menemukan sebuah cincin bermata tiga butir batu akik. Cincin yang harus dicarinya 
dalam pengembaraannya itu. 

"Paksi "suara Marta Brewok merendah "aku condong untuk memberi kesempatan 
kepadamu untuk mencari cincin itu, daripada harus menanam tubuhmu dibawah 
bangunan utama padepokan itu." 

Paksi termangu-mangu sejanak. Dengan ragu ia berkata "Tetapi sudah aku katakan 
bahwa aku akan menyerahkan batu akik itu kepada yang berhak.” 

"Aku juga sudah mengatakan bahwa aku hanya memerlukan tiga hari saja. Setelah itu, 
terserah kepadamu." 

Paksi masih bimbang, la masih merasa sakit diseluruh tubuhnya. Tiba-tiba saja ia 
mendapat tawaran yang rasa-rasanya tidak masuk akal. 

Karena Paksi tidak segera menjawab, maka Marta Brewok itupun berkata "Pikirkan. 
Apakah kau ingin mati dan dikubur dibawah bangunan utama padepokan yang akan 
dibangun itu, atau 

kelak kau meminjamkan cincin itu selama tiga hari." 

"Apakah kau dapat aku percaya? "bertanya Paksi. 



Marta Brewok justru tertawa. Katanya "Kau aneh anak muda. Seharusnya akulah yang 
bertanya seandainya kau memilih untuk mencari cincin itu dan kemudian 
meminjamkan kepadaku tiga hari tiga malam." 

Paksi berpikir sejenak. Tawaran yang tidak diduganya itu telah membuat jantungnya 
berdebar semakin cepat. 

Namun kemudian Paksi itu menjawab "Baiklah. Aku akan mencari cincin dengan mata 
tiga butir batu akik itu." 

"Bagus "jawab Marta Brewok "jika kau berhasil, maka padepokan itu benar-benar akan 
menjadi padepokan yang terbesar di tanah ini." 

"Tetapi bukankah kau tidak memberikan batas waktu kepadaku? "bertanya Paksi. 

"Tidak. Tetapi sudah tentu secepatnya. Demikian kau mendapatkannya, maka kau 
harus menyerahkannya kepadaku untuk tiga hari tiga malam." 

"Dimana aku hurus menemuimu? "bertanya Paksi. 

Marta Brewoklah yang termangu-mangu. Namun kemudian jawabnya "Kau harus 
berada di alun-alun Pajang. Aku akan menemuimu." 

"Kenapa alun-alun Pajang? "bertanya Paksi. 

"Tidak akan ada orang yang memperhatikan kita ditempat yang ramai." 

"Tetapi bagaimana kau tahu bahwa aku sudah berhasil mendapatkan cincin itu 
sehingga kau mencariku ke alun-alun itu?" 

"Aku beri ancar-ancar waktu. Enam bulan lagi aku akan pergi ke alun-alun Pajang. Jika 
kau belum berhasil, maka aku akan datang ke alun-alun itu setiap setengah bulan 
sekali. Sekali di saat bulan purnama, dan sekali disaat bulan tanggal pertama. 
Demikian kau berhasil, maka kau harus berada di alun-alun itu pada malam-malam 
yang aku sebutkan itu." 

"Aku sama sekali tidak dapat mengatakan, berapa lama aku akan berhasil." 

"Jika dalam setahun kau belum berhasil, aku akan mencarimu. Mungkin kau 
memerlukan bantuan." 

Paksi menjadi semakin bingung menghadapi Marta Brewok. Sikapnya sama sekali 
tidak dimengertinya. Namun Paksi itupun menjawab "Baiklah. Aku akan berusaha 
menemukan cincin itu." 

Tetapi yang dikatakan Marta Brewok kemudian semakin membingungkan Paksi. 
Katanya"Paksi. 

Jika kau akan mencari cincin itu, maka bekalmu tentu masih belum cukup." 

"Maksud Ki Marta? "bertanya Paksi. 

"Kau harus mempersiapkan dirimu sebaik-baiknya, syarat untuk mendirikan padepokan 
terbaik harus terpenuhi." 

"Jika demikian, aku bersedia, Ki Marta." 

"Bagus. Kau harus menempa diri dengan menjalani laku. Kau harus tetap berada 
disini. 

Dimalam hari kau akan berlatih. Disiang hari terserah kepadamu, apa yang akan kau 
lakukan. Atau barangkali kau akan pergi kemana saja. Tetapi sebelum senja, kau 
harus sudah berada disini lagi.“ 



"Berapa lama aku tinggal disini?" 

"Tergantung kepadamu. Kepada niatmu dan kepada kemampuanmu untuk menyadap 
ilmu itu." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Dipandanginya orang berjambang, berkumis dan 
berjanggut lebat itu dengan tajamnya. Namun Paksi mulai menyesali kebodohannya. 
Orang yang dihadapinya itu tentu merupakan salah satu dari orang-orang aneh yang 
pernah dan barangkali masih akan dijumpainya lagi sebagaimana pengemis yang telah 
memberikan tongkatnya itu, atau orang yang pernah menyerangnya namun orang itu 
telah membuka kemungkinan-kemungkinan baru bagi ilmunya. 

"Nah, jika kau bersedia, maka mulai besok kau harus membuat sebuah gubug di 
sekitar tempat ini. Kau akan tinggal digubug itu selama kau menjalani laku. Aku tidak 
tahu, bagaimana kau akan makan dan minum. Aku tidak mau tahu bagaimana kau 
mendapatkan pakaian jika pakaianmu koyak, Yang penting bagiku, kau harus memiliki 
bekal ilmu yang cukup untuk memasuki satu dunia yang keras. Cincin itu diperebutkan 
oleh orang-orang yang mempunyai 

berbagai kepentingan." 

Kau harus menempa diri untuk mematangkan dan mengembangkan ilmumu. Lebih dari 
itu, kau harus mempunyai ilmu andalan yang dalam keadaan yang sulit, dapat kau 
pergunakan." 

"Aku tidak mengerti. Jadi apa yang harus aku lakukan? "bertanya Paksi. 

"Sebelum kau berangkat mencari cincin itu, kau harus membuat dirimu layak untuk 
mencarinya. Barangkali kau juga sudah tahu, bahwa banyak orang yang menginginkan 
cincin itu. 

Diantara mereka adalah orang-orang berilmu tinggi. Karena itu, jika pada satu saat kau 
memasuki pusaran perebutan cincin itu, maka kau harus menambah bekalmu. 
Maksudku, ilmumu harus meningkat. 

Paksi mengerutkan dahinya. Hampir diluar sadarnya ia berkata "Apakah Ki Marta 
dapat menunjukkan cara yang dapat aku tempuh, agar ilmuku meningkat?" 

"Aku dapat memberi jalan jika kau mau." 

"Jika Ki Marta Brewok bersungguh-sungguh, tentu aku bersedia, "jawab Paksi. 

Namun pada nada suaranya masih terasa betapa hatinya bimbang. "Kau masih 
bimbang." desis Marta Brewok. 

"Aku sama sekali tidak bimbang, seandainya aku harus menjalani laku apapun juga. 
Yang aku bimbangkan adalah kesungguhan Ki Marta Brewok. Mungkin Ki Marta 
Brewok sekedar main-main 

sebelum aku benar-benar dibenamkan dibawah bangunan utama padepokan itu." 

"Aku bersungguh-sungguh, Paksi. Padepokan itu tidak tergesa-gesa. Tetapi harus 
benar-benar sebuah padepokan yang terbaik. Seandainya padepokan itu dimulai 
setahun lagi, tidak menjadi 

soal yang penting. 

Paksi mengangguk-angguk sambil menjawab "Aku bersedia Ki Marta." 

"Bagus, besok malam kita akan mulai. Kita tidak akan berlatih disini setiap malam. 
Tetapi dibalik gumuk ini ada tempat yang lebih baik dan lebih tersembunyi dari tempat 
ini. Kau dapat menyesuaikan dirimu, dimana kau akan membuat gubug. Disini tersedia 
kayu dan bambu menurut kebutuhan. Kau dapat membuat tali dari serat daun pandan 
atau serat kulit kayu yang lain." 



"Baik Ki Marta. Besok aku akan mulai." 

"Sekarang, ikut aku. Aku akan menunjukkan tempat itu." 

Paksi tidak menyahut. Tetapi iapun kemudian melangkah mengiringi Ki Marta Brewok 
yang melangkah menuju ke lekuk yang tidak terlalu dalam disebelah gumuk kecil itu. 

Meskipun malam gelap, tetapi mata Paksi yang tajam dapat melihat bayangan Ki Marta 
Brewok sehingga Paksi dapat mengikutinya sampai ke balik gumuk kecil itu. 

Dibalik gumuk kecil itu memang terdapat sebidang tanah yang agak lapang. Meskipun 
disanasini juga ditumbuhi pohon-pohon perdu, namun diatas tanah itu tidak terdapat 
sebatangpun 

pohon yang besar sebagaimana terdapat di atas gumuk kecil itu atau di hutan yang 
lebat dilereng Gunung Merapi. 

"Inilah sanggar kita "berkata Marta Brewok "tanah ini datar dan agak lapang. Besok 
kita dapat membersihkan dan mempersiapkan segala-galanya." 

"Baik, Ki Marta "sahut Paksi. 

"Sebelumnya aku ingin memberitahukan kepadamu, Paksi, bahwa disekitar tempat ini 
banyak terdapat ular dari berbagai macam jenis. 

Ada yang bisanya sangat tajam dari jenis bandotan, weling, welang, kendang dan 
beberapa jenis lain, tetapi juga ada yang bisanya tidak terlalu tajam, seperti ular sawa 
dan sejenisnya. Tetapi ada bahaya lain pada ular sawa yang sudah tumbuh menjadi 
besar. Jika mulutnya menganga, maka sosok tubuh seseorang dapat ditelannya." 

Paksi mengangguk-angguk kecil. Namun baginya, justru ular-ular kecil yang bisanya 
tajam itulah yang berbahaya baginya, karena tanpa disadari ular-ular yang terhitung 
lebih kecil itu dapat 

terinjak kakinya dan mematuk tumitnya. 

Adalah juga diluar dugaan, ketika Ki Marta Brewok itu kemudian berkata selanjutnya 
"Karena itu Paksi, aku ingin memberimu obat penawar racun. Obat itu berujud butir- 
butir reramuan yang 

aku buat. Jika kau menelan sebutir, maka obat itu akan menawarkan racun yang 
masuk kedalam tubuhmu dengan cara apapun juga, termasuk gigitan ular, selama satu 
hari satu malam. Karena 

itu, selama kau berada ditempat ini, maka setiap hari kau harus menelan butir-butir 
reramuan obat itu." 

"Baik, Ki Marta "jawab Paksi "aku akan melakukannya." 

"Nah, karena malam ini kau sudah berada ditempat ini, maka sejak sekarang 
sebaiknya kau mulai menelannya." 

Paksi tidak menolak, la tidak lagi mencurigai Ki Marta Brewok. Jika orang itu berniat 
buruk, maka ia tidak perlu mempergunakan akal yang licik, karena dengan mudah 
orang itu dapat 

mengalahkannya. 

Ternyata Paksi merasakan tubuhnya menjadi agak panas ketika sebutir obat itu mulai 
bekerja didalam tubuhnya. Namun hanya beberapa saat. Kemudian ia tidak merasakan 
sesuatu lagi. 

Disisa malam itu Paksi tidur disebongkah batu yang besar. Sebelum anak muda itu 
tertidur, maka Marta Brewok telah memberikan beberapa pesan kepada Paksi. Iapun 
memberikan 

beberapa petunjuk pula bagaimana Paksi membuat gubug yang akan dihuni. 



"Disini kau tidak akan kekurangan air. "berkata Marta Brewok "tetapi kaupun harus 
ingat, bahwa di hutan itu terdapat binatang buas. Kau harus bersiap untuk 
mempertahankan hidupmu jika pada suatu saat kau bertemu dengan seekor harimau 
atau sekelompok anjing liar. Pepohonan itu akan dapat memberikan perlindungan 
bagimu, karena harimau dan anjing-aning liar tidak akan mengejarmu memanjat 
batang-batang pepohonan itu." 

Paksi mendengarkannya dengan bersungguh-sungguh. Sambil mengangguk-angguk 
ia menyahut "Ya, Ki Marta." 

"Nah, sekarang tidurlah dimalam yang masih tersisa." 

Paksi tidak menyahut. Tetapi perasaan letihnya telah membuat matanya terpejam. 
Sesaat Paksi melupakan rasa sakit yang menggigit sampai ketulang. 

Tetapi Paksi tidak dapat tidur terlalu lama. Beberapa saat kemudian iapun telah 
terbangun oleh burung yang berkicau di pepohonan. Ketika Paksi menggeliat, maka 
terasa sakit diseluruh tubuhnya. Tulang-tulangnya serasa menjadi retak, sedangkan 
persendiannya bagaikan terlepas. 

Paksipun kemudian bangkit dan duduk sambil menyeringai. Langit nampak menjadi 
merah. Tetapi ia tidak melihat Marta Brewok ditempat itu. 

"Mungkin Ki Marta Brewok baru pergi ke parit sebelah "berkata Paksi didalam hatinya. 
Namun Paksi terkejut. Ketika turun dari atas batu, ia melihat beberapa jenis peralatan 
teronggok dibawah batu itu. Diantaranya adalah kapak besar dan kecil, parang, linggis 
dan 

beberapa jenis alat yang lain. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam, la tahu, bahwa Marta Brewok minta kepadanya, 
agar ia membuat gubug sebagaimana dikatakannya itu segera. 
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PAKSI yang menyadari keadaannya, tidak akan mengelak. 
Mulai hari itu, ia akan membuat sebuah gubuk yang akan 
ditempatinya selama ia menjalani laku, meningkatkan 
ilmunya sebagai bekal untuk mencari cincin bermata tiga 
butir batu akik. Iapun sudah yakin bahwa orang yang 
menyebut dirinya Marta Brewok adalah salah satu dari 
orang-orang aneh yang sama sekali tidak berniat buruk 
terhadapnya. 

Paksi itupun kemudian mengucap sukur di dalam hatinya, 
la yang merasa terbuang dari keluarganya, telah 
menemukan keluarga baru meskipun kurang dapat 
dimengertinya, apakah yang sebenarnya mereka 
kehendaki. Mulai hari itu, Paksi sudah bertekad untuk 
membuat gubuk untuk berteduh dan untuk melindungi 
dirinya dari binatang buas di malam hari, jika ia sedang tidur. 

Tetapi pagi itu, setelah mandi dan berbenah diri, maka Paksi telah turun dari lereng 
Gunung Merapi untuk membeli alat-alat untuk dapur di pasar terdekat, la yakin bahwa 
di beberapa padukuhan itu tentu terdapat sebuah pasar yang menjual alat-alat dapur. 




Paksi berniat untuk tidak mondar-mandir membeli makan jika ia lapar, la ingin 
menyediakan makannya dengan membuatnya sendiri. 

Tetapi Paksipun tidak ingin menarik perhatian, sehingga ada satu dua orang yang ingin 
tahu, dimana ia tinggal, la ingin merahasiakan tempat tinggalnya selama ia menjalani 
laku. Menurut pendapatnya, gumuk kecil itu memang jarang sekali disentuh kaki, 
meskipun ada sebuah jalan setapak yang melintas di dekatnya. 

Karena itu, maka Paksi harus berhati-hati, la tidak dapat membeli semua keperluannya 
sekaligus meskipun ia mempunyai uang, la harus membeli sedikit demi sedikit. Bahkan 
jika mungkin di tempat yang berbeda. 

Di hari pertama, Paksi telah membeli kebutuhan-kebutuhan terpentingnya. Bahkan 
beras, gula kelapa dan garam telah dibelinya pula. 

Lewat tengah hari, Paksi mulai membabat batang ilalang. Batang ilalang itu akan 
dikeringkannya. Kemudian ilalang kering itu akan dibuatnya sebagai atap gubuknya 
kelak. 

"Mudah-mudahan hujan tidak segera turun," berkata Paksi di dalam hatinya. Tetapi 
apapun yang terjadi, Paksi sudah siap untuk menghadapinya. Bahkan seandainya ia 
harus kehujanan sehari semalam. 

Tetapi sebelum Paksi menyelesaikan gubuknya, ia telah menemukan sebuah lekuk 
yang agak dalam di dinding batu padas yang agak tinggi. Jika hujan turun, ia dapat 
berteduh di dalam lekuk 

yang agak dalam itu, meskipun mungkin tiris air akan menggapainya. 

Seperti yang dikatakan oleh Ki Marta Brewok, maka di tempat itu memang banyak 
terdapat ular. Ketika Paksi sedang menebas batang ilalang, maka kakinya telah 
menginjak seekor ular berleher merah seperti bara. Dengan marah ular itu mematuk 
tumit Paksi yang terkejut sambil meloncat. Tetapi untunglah bahwa Paksi telah 
menelan obat penawar racun, sehingga ular yang terhitung berbisa itu tidak 
membunuhnya. 

Di sore hari Paksi beristirahat, la sudah menyediakan berbagai macam alat dapur. 
Tetapi ketika ia akan menanak nasi, ia menjadi ragu-ragu. Asapnya akan dapat 
mengundang perhatian. Karena itu, Paksi telah menunda niatnya, la menunggu malam 
menjadi gelap. 

Asapnya akan tersamar di dalam gelapnya malam, sedang api yang dinyalakannya 
akan terlindung oleh gumuk kecil dan batu-batu padas yang terdapat di sekitarnya. 

Untunglah bahwa ketika ia turun ke pasar dan membeli barang-barang terpenting yang 
diperlukan, ia juga membeli beberapa potong makanan. 

Hari itu, Paksi telah menggelar tebasan batang ilalang cukup banyak. Paksi 
memperkirakan batang ilalang itu cukup untuk dibuat atap gubuknya. 

Ketika matahari kemudian turun menyusup di balik punggung gunung, Paksi telah 
berendam di aliran air yang tidak begitu deras. Sambil mandi Paksi telah mencuci 
pakaiannya yang penuh dengan gelugut alang-alang. Tetapi Paksi sudah membeli 
sepengadeg pakaian baru ketika ia turun ke pasar, sehingga Paksi sudah mempunyai 
ganti jika sepengadeg pakaian yang melekat di 

badannya itu dicuci dan dijemur. 



Ketika kemudian malam turun, Paksi mulai menyalakan api. Dengan batu titikan dan 
sejumput ampul gelugul aren, Paksi membuat api. Tetapi asap yang mengepul 
memang tidak lagi menarik perhatian. 

Selain untuk menanak nasi dan merebus air, api itu juga menghangatkan tubuh Paksi. 
Sambil duduk di depan perapian, Paksi menunggu Ki Marta Brewok yang belum juga 
nampak batang hidungnya. Orang itu ternyata tidak sekedar pergi ke parit di sebelah. 

Tetapi ia telah pergi sehari penuh. Namun ketika air mulai mendidih, Paksi terkejut, la 
mendengar langkah seseorang mendekat. Kemudian ia mendengar orang itu terbatuk- 
batuk kecil. 

"Ki Marta Brewok," berkata Paksi di dalam hatinya. Sebenarnyalah orang yang datang 
itu Ki Marta Brewok. Demikian ia berdiri beberapa langkah dari perapian itu, maka 
terdengar suaranya, 

"Apa yang sudah kau lakukan sehari ini?" 

"Turun ke pasar. Membeli beberapa peralatan terpenting. Persediaan bahan pangan 
dan lewat tengah hari membabat batang ilalang untuk dikeringkan." 

Ki Marta Brewok yang kemudian duduk di samping Paksi di depan perapian itu 
berkata, 

"Sesudah kau selesai, kita akan mulai berlatih." 

Paksi mengangguk kecil sambil menjawab, "Baik, Ki Marta." 

"Aku akan menunggu sampai nasimu masak. Setelah makan dan beristirahat sebentar, 
aku akan datang lagi." 

"Ki Marta akan pergi ke mana?" 

"Aku akan melihat, apakah buah pisang di rumpun pisang di pinggir sungai itu sudah 
masak." 

Ki Marta Brewok tidak menunggu jawaban Paksi. Sejenak kemudian Ki Marta Brewok 
itu sudah hilang di dalam gelap. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam, la masih harus menunggu beberapa saat. Ternyata 
Paksi juga dapat menanak nasi. Meskipun nasinya terlalu lemas karena Paksi memberi 
air terlalu banyak. Meskipun demikian, ketika nasi itu disenduk, asapnya membuat 
perut Paksi menjadi terasa lapar. 

Sambil menunggu Ki Marta Brewok, Paksipun kemudian makan nasi lemas dengan 
garam. Di dinginnya udara lereng gunung, nasi hangat dan garam itu terasa betapa 
nikmatnya. 

Apalagi perut Paksi yang memang sedang lapar. Sehingga karena itu, maka Paksipun 
makan agak terlalu banyak. 

Tetapi sebelum Paksi selesai makan, Ki Marta Brewokpun telah datang sambil 
memanggul setandan pisang koja yang sebagian telah masak. 

"Aku juga lapar," berkata Ki Marta Brewok. Namun kemudian iapun bertanya, "Kau 
makan dengan apa?" 

"Garam," jawab Paksi. 

"Nasi dan garam kurang memenuhi kebutuhan tubuhmu. Kau akan berlatih dan 
mengerahkan tenaga cukup banyak. Lain kali kau dapat mencari ikan di sungai itu atau 
berburu ayam hutan 

atau berburu kijang di hutan itu." 



Paksi mengangguk-angguk. Tetapi ia tidak segera dapat membayangkan dengan apa 
ia berburu ayam hutan atau bahkan kijang. 

Ki Marta Brewok agaknya melihat kebimbangan di wajah Paksi. Karena itu, maka 
iapun berkata, 

"Paksi. Di sisi padang perdu ini terdapat serumpun besar pring cendani. Kau dapat 
memilih batang-batang bambu yang lurus untuk membuat lembing. Kau dapat berlatih 
melontarkan 

lembing dengan baik. Berlatih membidik sasaran dan berlatih merunduk dengan diam- 
diam di saat kijang minum di tepian." 

Paksi mengangguk-angguk. Ternyata ia mempunyai banyak kegiatan yang dapat 
dilakukannya di siang hari di samping menyiapkan gubuknya. 

Dalam pada itu, Ki Marta Brewokpun telah makan pula. Seperti Paksi iapun makan 
nasi hanya dengan garam. Namun kemudian ia berkata, "Makanlah pisang itu. Buah- 
buahan seperti juga 

sayuran, sangat baik bagi perkembangan tubuhmu yang sedang tumbuh. Apalagi jika 
kita sudah mulai berlatih. Di pinggir hutan itu terdapat pepohonan yang daunnya dapat 
kau petik. Aku melihat beberapa batang pohon kates gerandel dan kates jingga. Aku 
juga melihat pohon melinjo yang dapat kau petik buahnya dan daunnya. Di tepian 
terhampar tanaman kangkung tanpa ada yang menanam. Kau dapat memetik 
seberapa kau butuhkan." 

Paksi mengangguk-angguk. Ternyata di sekitarnya banyak bahan yang dapat 
dimakannya serta memenuhi kebutuhan tubuhnya. 

Demikianlah, setelah mereka beristirahat sesudah makan, maka Ki Marta Brewokpun 
berkata, 

"Marilah. Kita bersiap-siap untuk berlatih. Kita baru akan memanaskan tubuh kita dan 
mencoba untuk mencari jalan terbaik agar tidak terjadi pertentangan di dalam 
tubuhmu, karena pada 

dasarnya kau sudah mempunyai kemampuan olah kanuragan." 

Paksi mengangguk kecil. Katanya, "Aku sudah siap, Ki Marta." 

"Simpanlah nasimu yang tersisa. Mungkin besok pagi-pagi kau merasa lapar." 

"Besok di dini hari aku akan menanak lagi untuk makan di siang hari," jawab Paksi. 

Ki Marta Brewok tersenyum. Katanya, "Kau tidak mau membuat perapian di siang 
hari?" 

Paksipun mengangguk kecil. "Jangan pernah melupakan menelan obat yang aku 
berikan untuk menawarkan racun," berkata 

Ki Marta Brewok. 

"Ya, Ki Marta. Aku memang sudah dipatuk ular hari ini." 

"Nah, karena itu berhati-hatilah." 

Demikianlah, beberapa saat kemudian, Ki Marta Brewok telah mengajak Paksi untuk 
berlatih. 

Mereka berdiri di tempat terbuka. Di bawah silirnya angin pegunungan di malam hari, 
serta dinginnya udara yang basah. 

Beberapa saat lamanya, keduanya memanaskan tubuh mereka dengan gerakan- 
gerakan yang ringan. Semakin lama semakin cepat, sehingga terasa darah mereka 
menjadi hangat. 



Seperti yang dikatakan, maka Ki Marta Brewok tidak langsung menuntun Paksi 
mengikuti ajaran-ajaran baru menurut cara Ki Marta Brewok. Ki Marta Brewok masih 
ingin melihat landasan 

yang sudah terbentuk di dalam diri Paksi, sehingga tidak akan terjadi saling menarik 
atau saling mendesak di dalam tubuh anak muda itu, jika Ki Marta Brewok kemudian 
memberikan tuntunan olah kanuragan. 

Nampaknya Ki Marta Brewok cukup berhati-hati. Paksi yang akan mengemban tugas 
yang penting itu, agaknya benar-benar dipersiapkannya dengan sungguh-sungguh. 

Malam itu belum banyak yang dilakukan oleh Paksi. Ki Marta Brewok minta agar Paksi 
menunjukkan unsur-unsur gerak yang dikuasainya. Sejauh diingatnya, Paksi diminta 
untuk menunjukkan urut-urutan latihan-latihan yang pernah dilakukan, dari unsur gerak 
yang pertama, kedua, ketiga dan seterusnya. 

"Baiklah," berkala Ki Marta Brewok. "Aku sudah melihat apa yang sudah kau kuasai. 
Aku juga sudah melihat bagaimana kau sendiri mengetrapkan dalam benturan 
kekuatan, kemampuan dan ilmu karena kita pernah bertempur. Perkembangan ilmumu 
nampaknya berlangsung dengan cepat. Ada semacam pengaruh yang tidak kau sadari 
nampak dalam kemampuan olah kanuragan 

yang kau kuasai." 

Paksi tidak menjawab. Tetapi sekilas terbayang kembali orang yang mengaku pengikut 
Kebo Lorog yang tiba-tiba saja telah menyerangnya dan bertempur beberapa lama, 
sehingga akhirnya 

orang itu melarikan diri. 

"Orang itu memberikan kemungkinan-kemungkinan yang lebih luas bagi 
perkembangan ilmuku," berkata Paksi di dalam hatinya. 
Namun dalam pada itu. 

Ki Marta Brewokpun berkata, "Baiklah anak muda. Malam ini kita masih belum berbuat 
banyak. Aku kira apa yang kita lakukan malam ini sudah cukup. Beristirahatlah dengan 
baik. Kau tentu letih. 

Nampaknya pagi tadi kau harus hilir-mudik membeli kebutuhan terpenting. Kemudian 
membuat perapian dan menebas ilalang, menggelarnya di panas matahari. Kemudian 
kau mulai berlatih." 

Paksi mengangguk kecil, la memang merasa letih. Tetapi seandainya Ki Marta Brewok 
masih menghendakinya untuk berlatih terus, maka Paksipun tidak berkeberatan. 

Namun Paksipun kemudian menghentikan kegiatannya pada malam itu. 

Paksipun kemudian beristirahat beberapa lama untuk mengeringkan keringatnya. 
Namun dalam pada itu, sambil menunggu keringatnya kering, maka Ki Marta Brewok 
telah memberikan beberapa 

petunjuk bagi masa depan Paksi yang masih sangat muda itu. 
"Umurnya telah menginjak tujuh belas," terngiang suara ayahnya memerintahkannya 
keluar dari rumah untuk mencari cincin bermata tiga butir batu akik. 

Waktu itu ibunya berkata, "Kau sengaja mengusirnya." 
Paksi menarik nafas panjang. Waktu itu Paksi sendiri memang 
meragukan. Apakah yang dikatakan oleh ayahnya itu bukan sekedar cerita ngaya-wara 
sebagai alasan untuk mengusirnya sebagaimana dikatakan oleh ibunya. 

Ternyata yang sedang memburu cincin bermata tiga butir batu akik itu bukan hanya 
ayahnya saja. Beberapa orang telah menyebut-nyebutnya pula. 



Dalam pada itu, Ki Marta Brewokpun berkata, "Paksi. 

Ternyata bahwa berita tentang hilangnya cincin dari istana itu sudah didengar oleh 
banyak orang. Ketika kau mengatakan bahwa kau akan mengembalikan cincin itu 
kepada orang yang lebih 

berhak, maka aku menduga, bahwa kau termasuk salah seorang dari mereka yang 
memburu cincin itu. Mungkin bukan terdorong oleh kemauanmu sendiri, karena aku 
tidak yakin, bahwa kau 

sudah memerlukannya. Tetapi atas dasar alasan apapun, kau termasuk di antara 
orang-orang yang mencarinya." 

Paksi menundukkan kepalanya. Semilir angin malam di pegunungan membuat kulitnya 
meremang. Dinginnya malam bagaikan menusuk sampai ke tulang. 

Ki Marta Brewok itupun kemudian berkata selanjutnya, "Paksi. Sebenarnya kau masih 
terlalu muda untuk terjun dalam arena perburuan cincin itu. Tetapi bukan berarti bahwa 
kau harus 

mengundurkan diri. Lakukan jika kau memang sudah mantap untuk melakukan. Tetapi 
kerja itu bukan sekedar main-main." 

"Bukankah Ki Marta Brewok juga membutuhkan cincin itu meskipun hanya untuk tiga 
hari?" 

Paksi sengaja meyakinkan dirinya bahwa Ki Marta Brewok sebenarnya tidak 
bermaksud jahat terhadapnya. Justru sebaliknya. 

Ki Marta Brewok mengerutkan dahinya. Namun kemudian iapun tertawa. Katanya, 
"Kau memang cerdik. Tetapi biarlah aku menjawab, bahwa aku membutuhkan cincin 
itu selama tiga 

hari agar aku tidak perlu menanam tubuhmu di bawah bangunan utama padepokan 
yang akan didirikan itu." 

Paksi menarik nafas panjang. 

"Sudahlah," berkata Ki Marta Brewok. "Tidurlah. Kau masih mempunyai banyak kerja 
besok. 

Siang dan malam. Karena besok malam kita akan benar-benar mulai agar waktumu 
tidak banyak terbuang. Mudah-mudahan cincin itu belum jatuh ke tangan orang-orang 
yang berniat buruk, 

sehingga akan dapat mempunyai nilai yang lain." 

Paksi mengangguk-angguk pula. Paksi mengerti, bahwa di tangan orang-orang yang 
berniat jahat, maka cincin itu akan dapat diperjual-belikan dengan harga yang sangat 
mahal. Tetapi juga 

akan dapat menjadi rebutan dan menimbulkan banyak korban. 


Sementara itu, dari istana Pajangpun telah menyebar beberapa orang yang mencari 
cincin itu termasuk dirinya. Namun Paksipun kemudian dapat mengambil kesan pula, 
bahwa perintah ayahnya kepadanya untuk mencari cincin itu memang mempunyai arti 
yang rangkap. Ayahnya memang sengaja mengusirnya sebagaimana dikatakan oleh 
ibunya, tetapi ayahnya juga masih dapat berharap, 
Paksi akan dapat menemukan, setidak-tidaknya memberikan keterangan tentang 
cincin itu. Tetapi seandainya tidak, maka maksudnya yang pertama sudah terlaksana. 

Paksi sendiri tidak mengetahui, kenapa bagi ayahnya, kehadirannya di rumah tidak 
sebagaimana kehadiran adik-adiknya. 



Tetapi Paksi tidak ingin merenunginya terlalu lama. Ki Marta Brewok telah berkata 
pula, 

"Tidurlah. Aku akan tidur pula. Tetapi aku tidak akan tidur disini." 

Ki Marta Brewok tidak menunggu jawaban Paksi. Sejenak kemudian orang itu telah 
hilang di dalam kegelapan. 

Paksi yang memang merasa letih itupun kemudian telah berbaring pula. Malam 
memang terasa dingin. Tetapi Paksi tidak ingin membuat perapian lagi. Diselimutinya 
tubuhnya dengan kain 

panjangnya sampai ke telinga. 

Pagi-pagi sekali Paksi sudah bangun. Ketika gelap malam masih tersisa, Paksi 
menyalakan api dan menanak nasi. 

Kemudian, dibenahinya dirinya menjelang matahari yang mulai membayangkan 
cahayanya di langit. 

Sejak Paksi bangun dari tidurnya, ia sudah tidak lagi melihat Ki Marta Brewok. 
Nampaknya Ki Marta Brewok tidak singgah lagi di tempat. Paksi akan membuat 
gubuknya. Paksi mulai mengerti 

bahwa Ki Marta Brewok tidak mau menemuinya di siang hari. 

"Tentu ada sebabnya," berkata Paksi di dalam hatinya. 

Pagi itu Paksi harus turun lagi untuk membeli kebutuhan-kebutuhannya, terutama 
untuk melengkapi alat dapurnya serta bahan pangan. Tetapi seperti hari sebelumnya, 
Paksi berusaha 

untuk tidak menarik perhatian orang lain. Karena itu, maka ia tidak membeli semua 
kebutuhannya sekaligus, dan bahkan di tempat yang berbeda-beda. 

Hari itu, Paksi mulai menebang beberapa batang pohon yang diperlukan. Paksi tidak 
menebang pohon-pohon besar. Tetapi ia memilih pohon-pohon kecil yang batangnya 
lurus untuk membuat 

tiang-tiang gubuknya. Sementara itu, dahan dan ranting-rantingnya dapat dikeringkan 
untuk dijadikan kayu bakar. 

Ternyata Paksi merasa lebih mantap membuat gubuk dengan tiang-tiang kayu 
daripada bambu. 

Meskipun demikian, Paksi kemudian juga telah memotong beberapa puluh batang 
bambu. 

Dibelahnya batang-batang bambu itu untuk membuat dinding gubuknya. Belahan- 
belahan bambu itu kelak akan ditatanya berjajar tegak pada tulang-tulang gubuknya. 

Paksi tidak tergesa-gesa mendirikan gubuknya, la menunggu kayu dan bambu-bambu 
itu agak kering. Sementara itu, Paksi menyiapkan tali-tali bambu untuk mengikat 
tulang-tulang gubuknya itu. 

Demikianlah, dari hari ke hari, Paksi telah bekerja keras. Sementara itu, di malam hari, 
Ki Merta Brewok tiba-tiba saja telah muncul. Ikut makan nasi hangat dan kemudian 
melakukan latihan-latihan 

yang semakin lama menjadi semakin berat. 

Tetapi Paksi sama sekali tidak merasa akan kekuatan yang saling mendesak dan 
mendorong di dalam dirinya. Yang dipelajarinya dari Ki Marta Brewok justru dapat 
mengangkat dan 

mengembangkan ilmu yang pernah diwarisinya dari gurunya. Bahkan beberapa 



landasan ilmunya menunjukkan sumber yang senafas dengan ilmu yang telah 
dikuasainya. 

Kecurigaan Paksipun menjadi semakin meningkat, bahwa sebenarnya Ki Marta 
Brewok itu juga orang yang pernah menyerangnya dan mengaku anak buah Kebo 
Lorog itu. 

Namun Paksi memang tidak ingin memaksakan pendapatnya itu untuk mendapatkan 
pengakuan Ki Marta Brewok. Baginya hal itu tidak akan ada gunanya. Bahkan jika Ki 
Marta Brewok 

menjadi kecewa, maka hal itu akan dapat merugikannya. 

Dari hari ke hari maka latihan-latihanpun menjadi semakin rumit. Sementara itu di 
siang hari, Paksi sudah mulai mendirikan gubuknya, la harus menanam tiang-tiang 
kayunya. Kemudian memasang belandar dan pengeretnya. Diikatnya itu dengan tali 
bambu. 

Tetapi ketika kemudian Paksi menemukan beberapa batang pohon kelapa yang 
tumbuh di pinggir sungai tanpa ada pemiliknya, maka Paksi mulai membuat tali-tali 
serabut kelapa. 

Sedangkan kelapanya telah dipergunakannya untuk memasak sayur-sayuran sejauh 
dapat dilakukan. Bahkan Paksipun telah membuat santan untuk membuat minuman 
sebagaimana dawet yang pernah dibelinya di pasar, meskipun tanpa cendol. Namun 
pada kesempatan lain, Paksi telah membeli cendol dan membuat dawet sendiri. 

Ketika Ki Marta Brewok yang berkeringat setelah latihan yang keras di malam hari 
disuguhi dawet cendol, maka Ki Marta Brewok itupun berteriak, "He, darimana kau 
dapatkan dawet cendol 

seperti ini?" 

"Aku membuat sendiri, Ki Marta." 

"Ah bohong. Bagaimana mungkin kau dapat membuat dawet cendol?" 

"Aku hanya membeli cendolnya dan gula kelapa. Kemudian aku buat sendiri juruh gula 
kelapa. 

Aku buat santan dan aku panasi sampai mendidih. Kemudian aku masukkan cendol ke 
dalamnya." 

"Dari siapa kau belajar?" desak Ki Marta Brewok. 

"Jika aku membeli kebutuhan sehari-hari di pasar, aku memperhatikan bagaimana 
orang membuat dawet cendol. Tetapi aku tidak tahu bagaimana membuat cendol itu." 

Ki Marta Brewok tertawa. Katanya, "Bagus. Dawet itu membuat tubuhku menjadi 
segar." 

Sebenarnyalah bahwa banyak hal yang membuat nalar Paksi berkembang, lapun ingin 
membuat gula kelapa sendiri karena ia pernah mendengar serba sedikit tentang orang 
membuat gula kelapa, mulai dan nderes dengan bumbung bambu hingga memanasi 
legen yang disadapnya dari mayang pohon kelapa itu. 

Ternyata Ki Marta Brewok mendorongnya untuk melakukannya. Bahkan ia 
memberikan beberapa petunjuk kepada Paksi, bagaimana ia menyadap legen, dan 
bagaimana ia memanasinya hingga menjadi gula kelapa dan kemudian dicetak dengan 
tempurung kelapa pula. 

Sebenarnyalah bahwa Paksi menjadi seorang yang memiliki berbagai macam 
kepandaian selain peningkatan kemampuan olah kanuragan. 
Demikianlah maka kerja Paksipun menjadi semakin berat. Ketika gubuknya sudah 



berdiri, ia merasa bahwa kerja akan berkurang. Di siang hari ia dapat beristirahat untuk 
memusatkan tenaganya dalam latihan-latihan di malam hari. 

Namun ternyata tidak. Di siang hari ada saja kesibukannya. Ki Marta Brewok menuntut 
agar Paksi memiliki kemampuan mempergunakan senjata lontar, sehingga Paksipun 
harus berlatih sendiri mempergunakan anak panah dengan busurnya, serta lembing. 

Dengan sedikit pengetahuan dasar serta petunjuk-petunjuk Ki Marta Brewok, Paksi 
mempertajam kemampuan bidiknya, la membuat orang-orangan yang dipergunakan 
sebagai sasaran anak panahnya. Namun kemudian ia mulai membidik apa saja. 

Pangkal ranting-ranting pepohonan. Batang perdu dan lekuk-lekuk batu padas. Ketika 
kemampuan bidiknya menjadi semakin meningkat, maka Paksi mulai membidik 
sasaran yang bergerak. Bukan saja dengan anak panah, tetapi juga dengan lembing 
yang dibuatnya dari pring cendani. 

Busur, anak panah dan lembing Paksi sangat sederhana karena dibuatnya sendiri. 
Tetapi dengan alat-alat yang sederhana itu Paksi benar-benar telah meningkatkan 
kemampuannya. 

Dengan anak panah dan busurnya, Paksi telah mampu mengenai sasaran yang 
bergerak. Untuk membuat anak panah dan lembing, Paksi memang harus membeli 
bedor besi pada pande-pande besi. Tetapi untuk tidak menarik perhatian, maka Paksi 
tidak membelinya di satu tempat, sebagaimana ia membeli alat-alat dapur serta bahan- 
bahan pangannya. Setiap kali ia berpindah tempat meskipun pada suatu saat ia 
kembali lagi kepada orang yang pertama. Tetapi waktu putaran itu membuat para 
penjualnya tidak lagi mengingatnya. 

Dengan demikian, maka di lereng gunung itu Paksi benar-benar telah menempa diri. Ki 
Marta Brewok yang datang hanya setiap malam itu, tidak lagi menjadi persoalan 
baginya. Kapanpun ia datang, bagi Paksi tidak ada lagi bedanya. 

Dengan laku yang berat, Paksi memang telah meningkatkan ilmunya. Tidak hanya 
beberapa hari, tetapi ternyata ia memerlukan waktu beberapa bulan. Meskipun semula 
Ki Marta Brewok itu memberinya ancar-ancar waktu enam bulan untuk mencari cincin 
bermata tiga butir batu akik itu, ternyata waktu yang enam bulan itu telah 
dihabiskannya di lereng gunung itu. 

Paksi yang kemudian seakan-akan hidup sendiri itu, justru telah memiliki berbagai 
macam kemampuan sehingga ia benar-benar mampu untuk mandiri. Di hutan perdu, 
Paksi telah membuat 

semacam ladang yang tidak terlalu luas, la telah menanam ketela pohon dan jagung. 
Setiap pagi, Paksi memanjat beberapa batang pohon kelapa yang tumbuh di pinggir 
sungai untuk menyadap 

legennya dan membuatnya menjadi gula. Ternyata gula itu dapat mencukupi 
kebutuhannya sendiri. Kangkung yang semula tumbuh liar di pinggir sungai telah 
dirawatnya dengan baik. Sedangkan pada pagar kebun jagungnya, Paksi menanam 
kacang panjang yang batangnya merambat pada pagar itu sebagai lanjaran. 

Bulan keenampun akhirnya telah dilampauinya. Sementara itu, dengan laku yang 
berat, ilmu Paksipun telah meningkat dengan cepat. Selain mengembangkan ilmu yang 
pernah diwarisinya 

dari gurunya, ternyata Paksi juga mampu membuat wawasan yang lebih luas tentang 
olah kanuragan. la tidak lagi mengandalkan kekuatan wadag wantahnya. Tetapi 
Paksipun telah merambah ke tenaga dalamnya. Dengan latihan-latihan yang 
bersungguh-sungguh dan teratur, Paksi benar-benar menguasai bagian-bagian dari 
tubuhnya dengan baik, serta menguasai pula kekuatan-kekuatan yang tersimpan di 



dalamnya. Dengan mengatur pernafasan serta pemusatan nalar budi dan keweningan 
hati, maka Paksi dapat mencapai keseimbangan pengendalian lahir dan batinnya pada 
saat-saat yang dikehendaki meskipun Paksi sedang dalam keadaan apapun. 

Ki Marta Brewok telah memperkenalkan Paksi dengan getar kekuatan bumi, air, api 
dan angin yang ada di dalam dirinya, yang dapat diungkapkannya dengan laku yang 
khusus. 

Untuk itu diperlukan latihan-latihan yang berat dan pengenalan yang lebih mendalam. 

Dalam waktu yang terhitung singkat, menjelang bulan ke sepuluh, maka Paksi sudah 
menjadi seorang anak muda yang lain, la menjadi jauh lebih dewasa. Bukan saja 
dalam ilmu kanuragan, tetapi Paksi benar benar telah mampu hidup mandiri. 

Kegiatan Paksi sehari-hari semakin berkembang, la sudah memetik hasil tanamannya 
beberapa kali. Beberapa batang pohon kelapa di pinggir sungai dipeliharanya baik- 
baik. Setiap kali Paksi telah membersihkan batang-batang kelapa itu dari tapas dan 
pangkal daun yang sudah mengering. Dengan demikian, maka pohon kelapa yang 
berjajar di pinggir sungai itu buahnya menjadi semakin lebat. Sedangkan beberapa 
batang yang diambil legennya, memberikan legen yang lebih banyak pula. 

Tubuh Paksipun berkembang dengan baik. Kaki dan tangannya menjadi kokoh dan 
kuat. Latihan-latihan yang teratur siang dan malam, membuat Paksi menjadi seorang 
yang jarang ada 

bandingnya. 

Namun perkembangan itu tidak terlepas dari usaha yang sungguh-sungguh yang 
dilakukan oleh Ki Marta Brewok. Dengan keras Ki Marta Brewok berusaha menempa 
agar Paksi benar-benar menjadi seorang anak muda pilihan. 

Meskipun Ki Marta Brewok hanya hadir di malam hari, tetapi Paksi tidak pernah 
mempersoalkannya lagi, la tahu benar, bahwa Ki Marta Brewok telah berbuat yang 
terbaik baginya. 

"Jika sampai saatnya, rahasia itu tentu akan terungkap dengan sendirinya," berkata 
paksi di dalam hatinya. Paksi memang tidak ingin rahasia kehadiran Ki Marta Brewok 
yang hanya pada malam hari itu menjadi hambatan. Setiap kali petunjuk-petunjuk dan 
nasehat-nasehat Ki Marta Brewok tidak menyangsikannya, bahwa tersembunyi niat 
buruk di balik sikap Ki Marta Brewok. 

Dengan demikian, maka peningkatan ilmu Paksi itupun berjalan dengan cepat, teratur 
dan sesuai dengan rencana yang dibuat oleh Ki Marta Brewok, justru karena tidak 
terasa ada 

hambatan di kedua belah pihak. Paksi dan Ki Marta Brewok nampaknya telah 
mencurahkan kepercayaan masing-masing sesuai dengan kedudukan mereka, 

sehingga dengan kepercayaan 

yang penuh itu, maka segala pintupun telah terbuka. Masing-masing dapat melihat ke 
luar dan ke dalam tanpa tirai betapapun tipisnya. 

Meskipun demikian, sekali-sekali jantung Paksi masih juga digelitik oleh tugas yang 
dibebankan kepadanya oleh ayahnya untuk menemukan cincin bermata tiga butir batu 
akik itu. Bahkan Ki 

Marta Brewok juga pernah mengatakan kepadanya, agar ia mencari cincin itu. Apakah 
benar-benar Ki Marta Brewok memerlukan cincin itu atau sekedar sebagai cambuk 
terhadap usahanya, namun Ki Marta Brewok pernah mendorongnya untuk menemukan 
cincin itu. Tetapi Paksi tidak pernah mengatakannya kepada Ki Marta Brewok. 



Paksi yakin, bahwa Ki Marta Brewok tidak melupakan tugas yang dipikulnya. Karena 
itu, jika Ki Marta Brewok masih belum 

mengatakan kepadanya tentang cincin itu, Paksi berniat untuk tetap berdiam diri. 

"Seandainya Ki Marta Brewok sengaja menahan aku disini agar aku tidak terlibat 
dalam perburuan cincin itu, aku tidak akan menyesal," berkata Paksi di dalam hatinya. 
"Disini aku sudah mendapatkan sesuatu yang sangat berharga." 

Namun seakan-akan Ki Marta Brewok mengetahui isi hati Paksi tentang cincin itu. 
Karena itu, ketika pedut yang tebal menyelimuti lereng gunung itu di malam hari, Ki 
Marta Brewok yang 

sedang beristirahat sambil meneguk wedang sere yang hangat berkata, 

"Kita hentikan latihan malam ini. Kita sudah cukup banyak memeras keringat. 
Sementara itu kabut menjadi semakin tebal. Sebenarnya saat-saat seperti ini 
merupakan saat yang baik untuk melatih ketajaman penglihatan dan panggraita, tetapi 
kau sudah sering melakukannya dan kesempatan untuk melakukannya masih banyak. 
Besok atau lusa, ampak-ampak akan turun lagi, sehingga dengan 
penglihatan mata kewadagan, kita tidak dapat melihat telapak tangan di depan hidung 
kita sendiri." 

Paksi mengangguk kecil. Segala sesuatunya memang terserah kepada Ki Marta 
Brewok. Sambil duduk dan menghirup minuman hangatnya, tiba-tiba saja Ki Marta 
Brewok itu berkata, 

"Menurut perhitunganmu, kau sudah tinggal berapa lama disini, Paksi?" 

Paksi mengerutkan dahinya. Kemudian jawabnya, "Sampai saat ini sudah memasuki 
bulan ke sebelas, Ki Marta." 

Ki Marta Brewok mengangguk-angguk. Katanya, "Kau sudah tertahan lebih dari 
sebelas bulan. 

Tetapi menurut pendapatku, tidak akan banyak mengganggu. Sampai saat ini, cincin 
itu masih belum diketemukan. Sementara itu, kau sudah menambah bekal bagi tugas 
beratmu itu. Bahkan 

aku minta kau bersabar untuk satu dua bulan lagi, sehingga kau genap setahun berada 
disini. 

Apakah kau berkeberatan?" 

"Sama sekali tidak," jawab Paksi. "Sampai kapan pun aku tidak berkeberatan. Apalagi 
jika cincin itu memang belum diketemukan oleh siapapun, sehingga aku masih 
berkesempatan untuk 

meneruskan tugas itu." 

"Baiklah. Jika demikian, kita akan berlatih terus di malam-malam mendatang. Di saat 
langit terang, di saat hujan lebat dan di saat lereng ini disaput oleh kabut yang tebal." 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, "Aku siap melakukan apa saja, Ki Marta." 

"Bagus. Aku memang yakin, bahwa kau akan bersedia melakukannya." 

Paksi mengangguk-angguk kecil. Sementara itu, Ki Marta Brewok berkata, "Tetapi 
Paksi, sebaiknya kau tidak terlalu mengurung diri di gubukmu ini. Di siang hari kau 
dapat turun dan 

melihat-lihat padukuhan dan kademangan di kaki gunung ini, sehingga kau tidak 
sangat jauh terpisah dari kehidupan orang banyak, meskipun kau harus tetap menjaga 
rahasia tempat 

tinggalmu." 



"Aku juga sering turun ke padukuhan Ki Marta." 

"Tetapi kau tentu langsung pergi ke pasar, membeli kebutuhan-kebutuhanmu, lalu 
kembali naik." 

Paksi mengangguk. 

"Namun dengan landasan sikap jiwani yang telah mapan, kau tanggapi kehidupan 
yang lebih luas. Kau jangan menjadi kecewa bahwa ternyata di dalam kehidupan yang 
luas, tidak semuanya 

berjalan sebagaimana kau inginkan. Kaupun tidak usah kehilangan kepercayaan 
kepada diri sendiri, jika pada satu saat kau temui perilaku dan sikap orang-orang yang 
tidak sejalan dengan 

pola pikiranmu, sementara kau tidak kuasa untuk merubahnya. Dalam keadaan 
apapun kau harus tetap berpegang pada landasan pola pikir yang dewasa, sehingga 
kau tidak terombang-ambing 

oleh pusaran kehidupan di sekelilingmu." 

Paksi mengangguk-angguk. 

"Kesempatan untuk mengabdi masih cukup panjang. Landasi pengabdianmu dengan 
penuh kesadaran atas Sumber Hidupmu." 

Paksi meresapkan pesan Ki Marta Brewok itu di dalam hatinya, ia bukan saja sekedar 
menganggukkan kepalanya. Tetapi kata-kata itu bagaikan terpahat di dalam hatinya. 
Itulah sebabnya, maka Paksi menjadi semakin dekat dengan Ki Marta Brewok. Bahkan 
Paksi 

seakan-akan telah melupakan bahwa di rumah ia mempunyai seorang ayah. 

"Nah, sekarang tidurlah. Besok pagi-pagi kau sempat bangun dan menanak nasi 
sebelum terang, agar asap perapianmu tidak menarik perhatian orang," berkata Ki 
Marta Brewok. 

Namun katanya kemudian, "Tetapi Paksi, sekarang kedudukanmu sudah lain dari 
kedudukanmu saat kau datang. Seandainya ada orang yang mengetahui bahwa kau 
tinggal disini, kau tidak usah terlalu cemas. Aku dapat mengatakan kepada mereka, 
bahwa kau sudah lama tinggal di tempat ini. 

Untuk itu kau dapat membuktikannya. Kau dapat menunjukkan ladang jagungmu, 
ladang ketela pohonmu, kebun pisangmu dan beberapa pohon kelapa yang berderet di 
pinggir sungai itu. Tidak 

seorangpun dapat mengatakan bahwa gubukmu ini baru kemarin kau buat. Sehingga 
dengan demikian, maka orang-orang yang pada suatu saat menemukan kau disini, 
akan mengakui bahwa 

kau memang berhak tinggal disini." 

Paksi mengangguk-angguk, la mengerti hubungan keterangan Ki Marta Brewok itu 
dengan anjurannya untuk memasuki kembali pergaulan yang luas. Meskipun demikian, 
sejauh mungkin 

Paksi masih akan merahasiakan tempat tinggalnya. 

Malam itu, Paksi tidak lagi turun ke sanggar terbukanya. Paksi tidak lagi melanjutkan 
latihan-latihannya. 

Nampaknya Ki Marta Brewok ingin menyempatkan diri berbicara dengan Paksi. Namun 
setelah menghabiskan minumannya semangkuk penuh, Ki Marta Brewok itupun 
berkata, "Sudahlah. Aku ada pekerjaan lain. Besok malam aku akan datang lagi. 
Besok, jika masih ada kabut, kau dapat mengasah ketajaman penglihatan dan 
panggraitamu meskipun menurut pendapatku, bekalmu sudah cukup memadai." 



Paksi mengangguk sambil menjawab, "Baik, Ki Marta. Besok aku menunggu kehadiran 
Ki Marta. 

Sementara itu, mulai besok aku akan mencoba untuk memasuki pergaulan yang lebih 
luas, meskipun rasa-rasanya tentu akan canggung." 

"Mula-mula tentu Paksi. Tetapi kemudian kau akan berada di dalam satu suasana yang 
wajar. Tetapi sekali lagi aku peringatkan bahwa yang terjadi di sebuah pergaulan yang 
luas, tidak semuanya berlangsung sebagaimana kau inginkan. Betapapun jantungmu 
bergejolak, namun kau harus menerima kenyataan itu. Meskipun demikian, kau bukan 
sampah yang akan hanyut dilanda 

arus yang keruh itu. Tetapi kau harus menjadi pilar yang dapat menjadi tempat bertaut 
dari yang hanyut itu." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Pesan Ki Marta Brewok itu akan menjadi beban 
baginya. Tetapi ia sudah berjanji di dalam dirinya untuk melakukannya sejauh 
kemampuannya. Sejenak kemudian, maka Ki Marta Brewokpun telah meninggalkan 
gubuk Paksi yang berada di tepi hutan di lereng gunung, dilingkungi batu-batu padas. 
Sepeninggal Ki Marta Brewok, Paksi masih duduk merenung di dalam gubuknya yang 
hangat karena perapiannya. Namun kemudian, Paksipun menyelarak pintu gubuknya 
dan membaringkan 

dirinya di atas ketepe, anyaman daun kelapa. 

Diselubunginya tubuhnya dengan kain panjangnya. Udara mulai terasa dingin ketika 
apinya kemudian padam. Dari gubuknya Paksi mendengar aum harimau di hutan yang 
lebat di lereng gunung itu. Tetapi harimau itu tidak pernah datang ke gubuknya. 

"Tetapi jika harimau itu kelaparan karena gagal memburu mangsanya, entahlah," 
berkata Paksi di dalam dirinya. Tetapi Paksi percaya bahwa gubuknya cukup kuat 
untuk menahan agar seekor harimau tidak dengan mudah dapat masuk ke dalamnya. 
Setidak-tidaknya jika seekor harimau berusaha untuk masuk ke dalamnya, Paksi tentu 
sudah terbangun karenanya. 

Di luar sadarnya, Paksi memandang lembingnya yang disandarkannya di dinding 
gubuknya itu. Kemudian busur dan anak panahnya. Semuanya sederhana karena 
dibuatnya sendiri dari bambu dan bedor besi yang dibelinya pada pande-pande besi. 
Tetapi baginya sudah cukup memadai. Beberapa saat kemudian, maka Paksipun telah 
tertidur nyenyak. la bermimpi bertemu dengan 

ibunya yang tersenyum kepadanya sambil berkata, "Kau harus menjadi anak yang 
baik, Paksi. Kau adalah anak sulung. Kau akan menjadi panutan adik-adikmu." 

Paksi tersenyum di dalam mimpinya, la mencium tangan ibunya sambil berkata, "Aku 
mohon restu, Ibu. Perjalananku masih jauh." 

"Berjalanlah anakku. Ibu selalu menunggumu." 

Ketika Paksi terbangun, maka iapun kemudian duduk memeluk lututnya, tetapi ia tidak 
menjadi cemas akan ibunya, la melihat wajah ibunya yang cerah. 

"Mudah-mudahan hati Ibu secerah wajahnya yang aku lihat di dalam mimpi," desis 
Paksi yang kembali membaringkan dirinya. Sebelum matahari terbit, Paksi sudah 
bangun. Seperti biasanya ia membenahi dirinya. Bukan hanya kewadagannya. 

Baru kemudian ia mulai menyalakan api selagi sisa-sisa malam masih gelap. Merebus 
air dan menanak nasi. Paksi masih mempunyai sisa lauk yang dimasaknya kemarin 
ketika ia berhasil mendapatkan seekor kijang dalam sebuah perburuan yang 
melelahkan. 



Demikian matahari terbit, maka dengan membawa beberapa buah bumbung, Paksi 
telah memanjat beberapa batang pohon kelapa. Bukan saja untuk mendapatkan legen, 
tetapi dengan memanjat beberapa batang pohon kelapa, ia sudah menggerakkan 
tangan dan kakinya. Sehingga peluhnya mengembun di punggungnya. 

Setelah selesai mengambil bumbung dan memasangnya yang baru pada mayang 
pohon kelapa, maka Paksipun segera membersihkan halaman gubuknya. Baru 
kemudian Paksi pergi untuk mandi 

di sungai sekaligus mencuci pakaiannya yang kotor. Paksi tidak lagi harus berendam di 
dalam air sambil menunggu pakaiannya kering. Tetapi ia sudah mempunyai pakaian 
rangkap, sehingga ia dapat membawa pakaiannya yang basah itu pulang dan 
menjemurnya di sebelah gubuknya. 

Seperti biasanya dilakukan, maka Paksipun kemudian telah melakukan latihan-latihan 
kecil penguasaan tubuhnya. Tidak terlalu lama. 

Ketika matahari naik semakin tinggi, maka Paksi tidak segera pergi ke sanggar 
terbukanya untuk melakukan latihan-latihan yang lebih berat. Tetapi Paksi berniat 
untuk turun dan memenuhi 

pesan Ki Marta Brewok. la harus mengenali kehidupan dari banyak sisi meskipun ia 
akan menemui dan melihat banyak hal yang akan dapat mengecewakannya. Karena 
itu, maka Paksipun justru telah merapikan pakaiannya. 

Sebelumnya Paksi juga sudah sering turun untuk pergi ke pasar. Tetapi yang dilakukan 
tidak lebih dari sekedar membeli kebutuhan-kebutuhannya, la tidak pernah 
memperhatikan sisi yang 

lain daripada sekedar membeli dari para penjualnya. Bahkan sedikit menyembunyikan 
wajahnya dengan setiap kali menunduk. 

Orang-orang di pasar itu memang tidak pernah tertarik untuk memperhatikannya 
sebagaimana ia juga tidak pernah memperhatikan secara khusus orang-orang yang 
ada di pasar 

itu. 

Tetapi hari itu, Paksi akan berbuat lain, la akan memperhatikan satu kehidupan yang 
terjadi di pasar dan sekitarnya. Mungkin hari itu ia tidak melihat sesuatu yang menarik 
perhatiannya. Tetapi itu tidak apa-apa. la memang tidak dipesan untuk mencari-cari 
sisi kehidupan yang dianggapnya tidak wajar, tetapi ia justru akan melihat kehidupan 
seutuhnya sebagaimana yang terjadi seharihari. 

Paksipun berjalan menuruni lereng pegunungan. Langkahnya ringan di bawah sinar 
matahari pagi yang cerah. Masih terdengar burung-burung berkicau di pepohonan 
sebagaimana selalu didengarnya setiap pagi. Jalan yang dilewati Paksi adalah jalan 
setapak yang menurun. Setelah beberapa lama ia berjalan, Paksi masih belum 
berpapasan dengan seorangpun. Namun ia sudah berada di bulak persawahan. 
Sawah yang ditata seperti sebuah tangga raksasa membentang di lereng gunung. 

Baru beberapa saat kemudian, Paksi melihat seseorang yang berada di sawahnya 
untuk membersihkan tanaman padinya dari rerumputan yang tumbuh dengan liar. 
Orang itu sama sekali tidak menghiraukan Paksi yang berjalan menurun sambil 
memandanginya. 

Namun di kotak sawah yang lain, Paksi juga melihat seorang yang rambutnya sudah 
putih, membuka pematang sawahnya untuk mengalirkan air yang mengalir di parit. 

Namun nampaknya di lereng gunung itu, para petani tidak pernah kekurangan air, 
bahkan di musim kemarau sekalipun. Beberapa saat kemudian, Paksi sudah 
memasuki sebuah padukuhan. Sudah beberapa kali ia berjalan melalui jalan yang 



membelah padukuhan itu. Tetapi sebelumnya ia tidak pernah menghiraukan apa yang 
terdapat di padukuhan itu. 

Meskipun padukuhan itu terletak di kaki gunung, tetapi nampaknya kesejahteraan 
penduduknya tidak terbelakang dibanding padukuhan-padukuhan yang pernah 
dilihatnya sebelumnya. Nampaknya sawah yang subur di sekitar padukuhan itu 
memberikan hasil yang cukup, sehingga sebagian dapat ditukar dengan kebutuhan- 
kebutuhan yang lain. Pakaian, ternak dan bahkan lembu atau kerbau yang kemudian 
dapat membantu para petani untuk meningkatkan penghasilan mereka. Putaran yang 
demikian itu membuat sisi kehidupan para penghuni padukuhan itu menjadi semakin 
baik. 

Dengan demikian, maka para pedagangpun mendapat lapangan yang semakin subur 
pula di lingkungan itu. Pasar menjadi semakin ramai. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Matahari memanjat langit semakin tinggi. Panasnya 
terasa mulai menggatalkan kulit. Anak-anak yang menggembala kambing telah berada 
di padang rumput yang hijau. Seorang gembala yang duduk di sebuah batu yang besar 
meniup serulingnya. 

Suaranya menggetarkan udara pagi yang cerah. Paksi jarang sekali menikmati 
suasana pagi seperti yang dilakukannya pada waktu itu. 

Biasanya ia sudah berada di sanggar terbukanya sibuk dengan latihan-latihan 
penguasaan tubuh dan pendalaman unsur-unsur gerak yang pernah dikuasainya. 
Ketika ia memasuki padukuhan berikutnya setelah melewati sebuah bulak pendek, 
maka 

disana-sini terdengar orang yang sedang menumbuk padi. Sekali-sekali terdengar 
lenguh lembu yang diikat di luar kandang. Tangis kanak-kanak yang minta susu ibunya 
terdengar di sela-sela tembang yang ngelangut. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Hampir di setiap rumah nampak asap mengepul. 
Sebentar lagi, perempuan dan gadis-gadis akan pergi ke sawah membawa kiriman 
makan bagi suami atau 

ayah mereka yang bekerja dalam panasnya sinar matahari sambil berendam air 
berlumpur di sawah. 

Ketika kemudian Paksi sampai di pasar, ternyata matahari telah terlalu tinggi. 
Meskipun demikian, pasar masih banyak orang yang berjual-beli. Suara pande besi 
menempa alat-alat pertanian yang dibuatnya, masih terdengar melengking-lengking. 

Hari itu Paksi tidak tergesa-gesa masuk ke dalam pasar, membeli keperluannya di 
beberapa tempat dan dengan segera meninggalkan pasar itu. Untuk beberapa lama 
Paksi justru berada di luar pasar. Sambil berjongkok di pinggir jalan, di antara 
beberapa orang lain yang membeli rujak pace, Paksi memperhatikan orang yang lalu- 
lalang dan hilir-mudik di pintu gerbang. 

Seperti yang dikatakan oleh Ki Marta Brewok, bahwa tidak semua tingkah laku orang 
yang berada di pasar itu sesuai dengan pola yang tergambar di dalam angan- 
angannya. 

Di regol pasar itu, Paksi melihat orang yang berjalan dengan kepala tunduk. Tetapi 
iapun melihat orang-orang yang berjalan dengan kepala yang tengadah, la melihat 
orang-orang yang bergeser memberi jalan kepada orang lain, tetapi ada yang dengan 
sengaja mendesak orang yang berpapasan dengan sikunya. 



Paksipun melihat orang yang berdiri tidak jauh dari tempatnya yang terinjak kakinya 
oleh orang yang berdiri di sampingnya berkata sambil tersenyum, "Maaf, Ki Sanak. 
Kakiku terinjak." 

Orang yang menginjak kakinya itupun dengan tergesa-gesa bergeser sambil berkat, 
"Maaf, maaf Ki Sanak. Aku tidak tahu." 

Tetapi ketika seorang muda yang berwajah garang terinjak kakinya, maka dengan 
mata terbelalak ia membentak, "Dimana kau letakkan matamu, he?" 

Orang yang menginjak kaki orang muda itupun membelalakkan matanya pula, 
"Persetan kau. Aku kan tidak sengaja." 

Kedua orang itupun kemudian saling berpandangan dengan penuh kebencian. 
Untunglah bahwa seorang yang berambut putih datang melerai mereka. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Peristiwa semacam itu tidak pernah 
diperhatikannya sebelumnya. Ternyata bahwa banyak hal terjadi di sekitarnya di pasar 
itu, di tempat banyak orang bertemu. Sebelumnya Paksi juga pernah terlibat dalam 
sebuah keributan di pasar karena seorang laki-laki berbuat sewenang-wenang 
terhadap seorang perempuan untuk membela isterinya yang keras hati. Namun setelah 
Paksi tinggal di lereng gunung, maka Paksi justru selalu menghindari perhatian orang 
lain setiap ia pergi ke pasar. 

Akibatnya ia sendiri tidak sempat memperhatikan keadaan di sekelilingnya. 

Baru kemudian setelah hampir setahun ia seakan-akan hidup terpisah, meskipun tidak 
mutlak, maka ia harus mulai kembali menempatkan dirinya di antara pergaulan 
sesama. 

Seperti yang dikatakannya kepada Ki Marta Brewok, bahwa Paksi akan merasa 
canggung untuk beberapa saat. Tetapi perlahan-lahan ia akan menjadi terbiasa 
kembali, la akan mengenal satu dua orang yang sering dijumpainya di pasar itu, 
sehingga dengan mereka Paksi akan dapat berbincang dan mendengar ceritera 
tentang beberapa hal yang terjadi di luar lingkungannya yang sempit. 

Perhatian Paksipun kemudian tertarik kepada seorang anak yang membawa sebuah 
keranjang mengikuti seorang perempuan yang sedang berbelanja. Nampaknya anak 
itu diupah untuk membawa barang-barang yang dibeli oleh perempuan itu. Karena itu 
dengan telaten anak itu mengikuti kemana perempuan itu pergi. 

Di luar sadarnya, Paksipun telah mengikutinya pula. Jika perempuan yang berbelanja 
itu berhenti, maka anak yang membawa keranjang itupun berhenti pula. 

Semakin lama keranjang yang dibawanya itu menjadi semakin penuh dan semakin 
berat. Karena itu, maka anak itupun kemudian telah meletakkan keranjang itu di atas 
kepalanya. 

Perempuan yang berbelanja itu tidak sempat menghiraukan, bahwa anak itu kemudian 
menjadi gemetar karena beban yang terlalu berat di kepalanya. 

Paksi menjadi gelisah. Jika ia berusaha membantu anak itu, apakah tidak akan dapat 
timbul salah paham? Perempuan itu dapat marah kepadanya, atau justru anak itu 
merasa terganggu sumber penghasilannya. 

Untunglah, bahwa beberapa saat kemudian, perempuan yang nampaknya cukup 
berada itu selesai berbelanja. Karena itu, maka perempuan itu telah mengajak anak 
yang membawa keranjang di atas kepalanya itu keluar. 

Ternyata perempuan itu berbelanja cukup banyak. Agaknya keluarganya akan 
mengadakan perhelatan. Karena itu, maka di luar pasar itu sudah menunggu sebuah 



pedati yang di dalamnya 

sudah terisi beberapa bakul yang berisi bermacam-macam bahan makan. Ada beras, 
telur, gula kelapa dan beberapa ekor ayam. 

Paksi berdiri agak jauh dari pedati itu. la melihat anak itu meletakkan keranjangnya di 
bibir belakang pedati yang berhenti di pinggir jalan. Nampak di wajah anak itu betapa 
beratnya beban yang diusung di atas kepalanya itu, sehingga mulutnya menyeringai. 

Di luar sadarnya, bibir Paksi ikut bergerak-gerak. Rasa-rasanya ia ingin meloncat 
membantu anak itu. Tetapi ia masih menahan diri agar tidak menimbulkan persoalan 
karena terjadi salah paham. 

Ternyata perempuan yang berbelanja itu tidak sendiri. Seorang perempuan lain 
kemudian datang pula bersama perempuan yang menggendong bakul yang juga 
sudah penuh, yang kemudian diletakkan ke dalam pedati itu pula. Paksi tersenyum 
ketika ia melihat perempuan yang menggendong bakul yang penuh itu serta 
anak yang mengusung keranjang di kepalanya, menerima upahnya. 

Anak itu nampak gembira, sementara perempuan itupun tersenyum pula. Mereka telah 
menerima hasil jerih payah mereka. Baru kemudian Paksi mengetahui, bahwa anak 
yang mengusung keranjang itu adalah anak lakilaki perempuan yang menggendong 
beban di punggungnya. Ketika keduanya lewat di depan 
Paksi, Paksi mendengar sekilas mereka bercakap-cakap. 

Perempuan yang menggendong beban itu kemudian telah mengusap kepala anak itu 
sambil berkata, "Jika kau lapar, makanlah. Kau dapat membeli nasi tumpang di sudut 
pasar itu, Le." 

"Simbok makan apa tidak?" bertanya anak itu. Perempuan itu tersenyum. Katanya, 
"Aku nanti gampang, Le." 

"Aku akan membeli nasi sekeping saja, Mbok. Ini yang dua keping." 

"Bawa saja, Ngger. Jika simbok yang membawa, nanti diminta ayahmu." 

Anak itu memandang ibunya dengan tatapan mata yang suram. Kecerahan wajahnya 
telah larut dalam keragu-raguan. Tetapi ibunya masih tersenyum. Katanya, "Sudahlah. 
Sekarang kau beli nasi tumpang. Jangan hanya sekeping. Belilah dua keping biar 
perutmu kenyang. Belum tentu siang nanti kau dapat makan lagi. Jika kau kenyang, 
maka kau dapat bekerja lebih baik seandainya masih ada orang yang minta kau 
membawa barang-barangnya." 

Anak itu mengangguk-angguk. Ketika ibunya kemudian melangkah kembali ke pintu 
gerbang pasar, maka anak itupun menghambur berlari. 

Di luar sadar pula Paksipun melangkah ke arah anak itu berlari. Ternyata kemudian 
anak itu berjongkok di depan penjual nasi tumpang yang berjualan sebelah luar pasar 
itu. 


Paksipun telah ikut berjongkok pula. Ketika anak itu membeli nasi tumpang, maka 
Paksipun membeli pula. 

Anak itupun kemudian menyuapi mulutnya yang kecil itu. Nasi tumpang itu terasa 
nikmat sekali, sehingga di mulut Paksipun nasi itupun rasa-rasanya menjadi jauh lebih 
enak daripada nasi 

tumpang yang pernah dimakannya sebelumnya. Anak itu nampak kecewa ketika nasi 
tumpangnya itu habis, la masih memegang pincuk tempat nasi itu. Nampak di 
wajahnya keragu-raguan untuk membuang pincuk nasi itu. Nampaknya anak itu ingin 



membeli nasi lagi. Tetapi ia mempertimbangkan sisa uangnya yang mungkin dapat 
dipergunakan untuk keperluan yang lain. 

Selagi anak itu termangu-mangu, maka Paksipun bertanya, "Kau masih lapar?" 

Anak itu memandang Paksi dengan kerut di keningnya. 

"Jika kau masih lapar, mintalah sepincuk lagi." 

Anak itu termangu-mangu sejenak. Namun dengan jujur ia berkata, "Aku akan 
memberikan sisa uangku kepada Simbok." 

Paksi tersenyum. Katanya, "Biarlah aku yang membayarnya. Semuanya." 

Anak itu nampak ragu-ragu. Namun Paksipun kemudian mengambil beberapa keping 
uang dari kantong ikat pinggangnya. Sambil menunjukkan uang itu ia berkata, "Benar. 
Aku akan membayar 

semuanya. Dua atau tiga pincuk nasi tumpang." 

Anak itu masih ragu-ragu. Namun Paksi telah mengambil pincuk dari tangan anak itu 
dan memberikannya kepada penjual nasi itu, "Berilah satu lagi. Aku yang akan 
membayar berapapun yang akan dihabiskannya." 

Penjual nasi tumpang itupun menjadi ragu-ragu pula. Namun Paksipun segera 
memberikan lima keping uang. Katanya, "Terimalah. Nanti kita perhitungkan, berapa 
yang harus aku bayar. Kurang atau lebih." 

Penjual nasi itu menerima uang itu dengan wajah yang masih saja nampak ragu. 
Namun kemudian disimpannya uang itu di bawah lambaran daun di atas tampahnya. 
Kemudian iapun mengisi pincuk anak itu dengan nasi tumpang lagi. Anak itu menjadi 
keheranan, la belum pernah bertemu dengan orang yang tiba-tiba saja membayar nasi 
yang dibelinya. Namun sambil tersenyum Paksi berkata, 

"Terimalah nasi itu. Makanlah. Jangan ragu-ragu." 

Anak itu menerima pincuk yang telah diisi dengan nasi tumpang. Kemudian sambil 
sekali-sekali memandang Paksi, ia mulai menyuapi mulutnya lagi. Ketika Paksi 
menawarinya lagi setelah nasi yang sepincuk itu habis, anak itu menggeleng. 

Katanya, "Aku sudah kenyang." 

Paksi tersenyum. Katanya, "Uang itu masih tersisa. Kau baru makan dua pincuk, aku 
satu. Jika harganya masing-masing sekeping, maka masih tersisa uang dua keping." 

Tetapi anak itu menggeleng lagi sambil berkata, "Aku sudah kenyang." 

"Nah, jika demikian, ambil kembalinya. Dua keping." 

Anak itu menjadi semakin heran. Bahkan penjual nasi itupun menjadi heran pula. 

Tetapi akhirnya anak itu mau menerima dua keping yang diberikan dengan ragu oleh 
penjual nasi tumpang itu. 

Beberapa saat kemudian, Paksi duduk di bawah sebatang pohon waru dengan anak 
yang masih saja membawa keranjangnya. 

"Siapa namamu?" bertanya Paksi. 

"Kinong," jawab anak itu. 

Paksi tersenyum. Katanya, "Tentu karena dahimu yang sedikit menonjol itu." 

Anak itu memandang Paksi sejenak. Namun kemudian sambil tersenyum iapun 
mengangguk. 



"Apakah setiap hari kau berada di pasar ini?" 

"Ya, Kakang," jawab Kinong. 

"Namaku Paksi," berkata Paksi kemudian. 

Anak itu mengerutkan dahinya. Tetapi anak itu mengangguk-angguk sambil berdesis, 
"Ya, Kakang Paksi." 

"Aku sering pergi ke pasar ini. Tetapi baru sekali ini aku melihat kau dengan 
keranjangmu." 

"Sudah beberapa bulan aku membantu simbok," jawab Kinong. 

"Dimana ayahmu?" bertanya Paksi. 

Anak itu memandang Paksi sejenak. Namun kemudian wajahnya menunduk sambil 
berdesis, "Ayah tidak mau mencari uang." 

"Ayah bekerja di sawah?" bertanya Paksi pula. "Ayah sudah tidak mempunyai sawah 
lagi." 

"Kenapa?" 

"Sawah ayah sudah digadai orang. Ayah kalah berjudi. Sekarang ayah hanya di rumah 
saja jika tidak sedang berjudi. Simboklah yang harus mencari makan di pasar ini." 

"Dan kau selama ini berusaha membantu ibumu?" 

Kinong mengangguk. 

"Berapa orang jumlah saudaramu?" 

"Seorang. Aku mempunyai kakak perempuan yang harus tinggal di rumah untuk 
menanak nasi jika kebetulan simbok mempunyai beras." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Keluarga Kinong memerlukan pertolongan. Tetapi 
Paksi tidak tahu, bagaimana caranya. 

Tentu ia tidak dapat ke rumah Kinong, kemudian memberi uang kepada keluarga itu. 
Jika demikian, maka uang itu tentu akan diambil oleh ayah Kinong dan 
dipergunakannya untuk berjudi. 

Paksipun tidak sebaiknya memberi uang Kinong setiap pagi. Dengan demikian, maka 
jika saatnya nanti ia harus meninggalkan tempat itu, maka Kinong akan menjadi sangat 
kecewa. Selain itu, pemberiannya itu akan dapat membuat Kinong menjadi malas. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Sementara itu, Paksi melihat ibu Kinong itu 
mengikuti seorang yang sedang berbelanja dengan 

menggendong sebuah bakul yang penuh dengan berbagai macam barang. 
Nampaknya ibu Kinong sudah diupah lagi untuk membawa barang-barang dari 
seorang perempuan yang sudah agak tua 

yang sedang berbelanja. 

"Kakang, aku akan membantu simbok," berkata Kinong sambil bangkit berdiri. 

Anak itu tidak menunggu jawab, lapun segera berlari-lari mendapatkan ibunya untuk 
membantu sebagian dari bebannya di dalam keranjang kecilnya. Perempuan tua yang 
sedang berbelanja itu berpaling. Tetapi nampaknya ia tidak berkeberatan, seorang 
anak laki-laki membantu membawa barang-barang itu. 

Bahkan nampaknya perempuan itu sudah saling mengenal dengan ibu Kinong. Ketika 
mereka berhenti sejenak untuk memindahkan beberapa jenis bawaan ibunya ke dalam 
keranjang Kinong, Paksi melangkah mendekati. Dari pembicaraan mereka Paksi 



mengetahui 

bahwa ibu Kinong itu justru sudah menjadi langganan perempuan tua itu. Setiap kali 
perempuan tua itu berbelanja, ia tentu mencari ibu Kinong untuk membantu membawa 
barang-barangnya. 

Bukan hanya sampai di luar pasar, tetapi sampai ke rumahnya yang berantara dua 
bulak yang tidak terlalu panjang dari pasar itu. 

Paksi memperhatikan ketiga orang yang berjalan menjauhi pasar itu. Kinong justru 
berjalan di depan sambil membawa keranjang kecil itu di atas kepalanya. Ketika ketiga 
orang itu menjauh, maka Paksipun kembali duduk di bawah pohon waru yang rindang 
itu. 

Namun tidak ada lagi yang menarik perhatian Paksi. Orang yang lalu-lalang di depan 
pasar itu adalah hal yang setiap hari terjadi. Anak-anak yang ikut berbelanja dengan 
orang tuanya merengek minta dibelikan mainan yang dijual di sebelah pintu gerbang. 
Seorang gadis kecil menjadi gembira, ketika ibunya membeli sebuah golek kayu, 
bahkan dengan selendang kecilnya sekaligus. Golek kecil itupun kemudian 
diembannya dengan sayang. Diusapnya dahinya dengan jari-jarinya yang kecil sambil 
berdendang. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Rasa-rasanya ia ikut bergembira bersama gadis 
kecil yang menggendong anak-anakannya yang terbuat dari kayu itu. 

Paksi terkejut ketika seorang anak muda tiba-tiba saja duduk di sampingnya. Sambil 
berdesah ia berkata, "Udaranya panas sekali, Ki Sanak." 

"Ya," jawab Paksi. "Tetapi di bawah pohon ini terasa amat sejuk, sehingga aku menjadi 
mengantuk karenanya." 

Anak muda itu tersenyum. Katanya, "Ya. Beberapa saat aku duduk disini, aku tentu 
akan mengantuk pula." 


Paksi yang kemudian beringsut sempat memandang anak muda itu sejenak. Tetapi ia 
tidak melihat sesuatu yang menarik pada anak muda itu. Seperti anak-anak muda yang 
lain, maka wajahnya nampak terang. 

Dengan ramah anak muda itu bertanya, "Kau sering datang ke pasar ini, Ki Sanak?" 
"Hanya sekali-sekali," jawab Paksi. 

"O," anak muda itu mengangguk-angguk. 

"Bagaimana dengan kau?" bertanya Paksi. 

"Aku sering sekali pergi ke pasar ini. Ibuku berjualan disini. Pagi-pagi aku mengantar 
ibu ke pasar ini dan di siang hari begini aku menjemputnya." 

Paksi mengangguk-angguk. Hampir di luar sadarnya Paksi bertanya, "Ibumu berjualan 
apa?" 

"Kain lurik," jawab anak muda itu. 

Paksi masih saja mengangguk-angguk. Ketika ia berniat enanyakan rumah anak 
muda itu, maka niatnya diurungkannya. Jika hal itu dilakukannya, anak muda itu tentu 
akan bertanya kepadanya pula, dimana ia tinggal. 

Ternyata anak muda itu juga tidak bertanya, dimana Paksi tinggal, sehingga Paksi 
tidak harus membuat ceritera tentang tempat tinggalnya. 



Karena itu, maka untuk menghindari pertanyaan-pertanyaan yang belum siap 
dijawabnya, maka Paksipun kemudian justru bangkit dan berkata, "Aku sudah cukup 
lama beristirahat. Aku akan mencari bibiku di pasar itu." 

Anak muda itu berpaling. Dengan tanpa banyak ingin tahu tentang anak muda itu, 
iapun menjawab, "Silahkan." 

Paksipun kemudian telah melangkah pergi menuju ke pintu gerbang pasar. Tetapi ia 
tidak masuk ke dalamnya. Bahkan kemudian iapun telah melangkah menjauh. 

Paksipun kemudian telah menyusuri jalan kembali ke gubuknya di lereng gunung. Hari 
itu Paksi tidak melakukan latihan-latihan berat. Ketika ia berada di sanggar terbukanya, 
maka ia hanya 

melakukan latihan-latihan ringan, agar urat-uratnya tidak serasa membeku. 

Demikian tubuhnya basah oleh keringat, maka Paksipun menyudahi latihannya. 
Setelah mandi dan mencuci, maka Paksipun lebih banyak duduk merenungi apa yang 
telah dilihatnya di pasar. 

Paksi tidak dapat segera melupakan dua orang ibu dan anak yang harus bekerja keras 
untuk dapat mencukupi kebutuhan mereka sehari-hari, karena laki-laki yang 
seharusnya bertanggung jawab atas kehidupan mereka, justru telah menjadi benalu. 

Tetapi Paksi tidak dapat berbuat banyak. Di keesokan harinya, Paksi tidak turun dari 
tempatnya, la lebih banyak tenggelam di sanggarnya. Paksi memang berniat untuk tiga 
atau ampat hari sekali saja turun untuk mengamati kehidupan agar kehadirannya tidak 
menarik 

perhatian orang. Sementara Paksi masih terikat pada latihan-latihan yang harus 
dilakukannya sendiri tanpa Ki Marta Brewok di siang hari. 

Dengan latihan yang tekun dan teratur, maka kemampuan bidik Paksipun telah 
berkembang dengan cepat. Bahkan Ki Marta Brewokpun merasa heran dengan 
kemampuan bidik Paksi. Bukan 

saja sasaran yang diam, tetapi sasaran yang bergerakpun mampu dikenainya dengan 
tepat. 

Demikian pula dengan kemampuannya melempar lembing. Sambil berlari kencang 
Paksi sanggup mengenai sebatang pisang yang ditanam beberapa langkah dari jalur 
larinya. Atau dengan lemparan dari jarak yang cukup jauh, dapat mengenai sebuah 
kelapa yang digantungkan dengan tali pada dahan pepohonan. 

Di samping panah dan lembing, Paksipun berlatih untuk mempergunakan senjata yang 
lebih kecil. Pisau, belati dan paser yang dapat dibuatnya sendiri. Bahkan Paksipun 
memiliki kemampuan 

melempar sasarannya dengan kapak-kapak kecil yang dibelinya di pasar yang sering 
dipergunakan untuk membuat perabot rumah. Bukan untuk membelah kayu-kayu 
gelondong. 

Dengan demikian, maka kemampuan Paksipun menjadi lengkap. Di malam hari, Paksi 
masih tetap berlatih bersama Ki Marta Brewok di sanggar terbukanya. Namun sekali- 
sekali Ki Marta Brewok juga ingin melihat kemampuan bidik Paksi yang dilatihnya di 
siang hari. 

"Nah, kau juga harus mengembangkan kemampuan bidikmu di malam hari, dimana 
kau berada di dalam lingkungan kegelapan," berkata Ki Marta Brewok. 


Ternyata Ki Marta Brewok tidak hanya sekedar memberikan perintah-perintah dan aba- 
aba saja. Mencela atau mengejek kegagalan-kegagalan Paksi. Tetapi Ki Marta Brewok 



telah memberikan petunjuk-petunjuk langsung serta contoh-contoh, apa yang harus 
dilakukan oleh Paksi. 

Ternyata Ki Marta Brewok sendiri mampu membidik sasaran yang berada di dalam 
gelap. 

Dengan ketajaman penglihatan serta kemampuan bidik yang sangat tinggi, Ki Marta 
Brewok dapat mengenai sebongkah batu padas yang dilemparkan oleh Paksi di udara. 

"Di siang hari kau mungkin dapat melakukannya, Paksi. Tetapi kau juga harus dapat 
melakukannya di malam hari, karena pada suatu saat kau memerlukan untuk 
melakukannya di malam hari." 

Paksi mengangguk kecil sambil menjawab, "Baik, Ki Marta. Aku akan berlatih juga di 
malam hari." 

Tetapi di malam hari Paksi tidak berlatih sendiri, la langsung berada di bawah 
bimbingan Ki Marta Brewok, sehingga penglihatan Paksi menjadi semakin tajam di 
malam hari. 

Bahkan kemudian Ki Marta Brewok telah membawa Paksi di dalam laku yang khusus 
untuk mempertajam penglihatannya. 

"Bukan hanya penglihatanmu, Paksi. Tetapi segenap inderamu akan dapat kau 
pertajam dengan laku itu." 

Paksi yang sudah menjalani laku apapun tidak menolak. Laku itu dimulai dari jenis 
makanan yang boleh dimakannya dalam jangka waktu tertentu. Selama ampat puluh 
hari, Paksi harus 

menyusut jenis makanan yang dimakannya setiap hari. 

"Kau hanya boleh makan tiga jenis makanan setiap hari, Paksi," berkata Ki Marta 
Brewok. 

"Maksud Ki Marta?" bertanya Paksi. 

"Jika kau makan nasi dan minum air, maka kau tinggal boleh makan satu jenis lagi. 
Jika yang satu jenis itu garam, maka kau tidak dapat makan jenis yang lain. Kau tidak 
boleh makan gula 

atau daging untuk lauk atau sayur atau apapun. Jika kau makan gula dan minum air, 
maka kau dapat makan nasi saja, atau ketela saja atau sayuran saja, itupun hanya 
satu jenis pula." 

Paksi mengangguk-angguk, la tahu maksud Ki Marta Brewok. Namun kemudian Ki 
Marta Brewok berkata, "Tetapi ada jenis lain yang dapat kau makan di luar ketiga jenis 
makanan itu. 

Yaitu kunyit dan kencur. Tentu saja tidak terlalu banyak." 

Paksi masih saja mengangguk-angguk. Tetapi ia berjanji di dalam hatinya, bahwa ia 
akan menjalani laku sejauh kemampuannya. 

Paksi sudah tidak memikirkan lagi, apakah ia tidak akan terlambat untuk mencari cincin 
bermata tiga butir batu akik itu. Karena apa yang dihadapinya itu akan dapat langsung 
memberikan arti bagi hidupnya. 

Dalam pada itu, maka sehari kemudian Paksi sudah mulai menjalani laku. Namun 
ternyata laku yang lainpun harus ditempuhnya pula. Menjelang saat-saat terakhir dari 
laku yang dijalani dengan 

hanya makan tiga jenis makanan itu nanti, ia harus menjalani laku pati-geni. 

"Laku itu tidak akan kau jalani disini, Paksi. Aku akan membawamu ke satu tempat 
yang sesuai bagimu untuk menjalani laku itu." 



Paksi mengangguk sambil menjawab, "Baik, Ki Marta. Aku akan menjalaninya." 

"Baiklah. Mulailah sejak besok hingga genap ampat puluh hari ampat puluh malam," 
berkata Ki Marta Brewok. Lalu katanya lebih lanjut, "Tetapi selama itu, kau harus tetap 
berlatih." 

Demikianlah, seperti yang dikatakan oleh Ki Marta Brewok, maka ketika matahari terbit 
Paksi sudah berada di dalam laku yang dimaksud Ki Marta Brewok. Namun bagi Paksi 
laku itu tidak 

terlalu banyak mempengaruhi ketegaran wadagnya. Ki Marta Brewok hanya menyebut 
jenis makanan yang boleh di makan. Tetapi tidak jumlahnya. 

Karena itu, maka Paksi tetap dapat melakukan kewajibannya dengan baik, karena 
Paksi makan cukup banyak, la dapat memberikan warna makanannya yang berbeda- 
beda setiap hari, meskipun tidak lebih dari tiga jenis. Di samping itu Paksipun sedikit- 
sedikit makan pula kunyit dan kencur yang membuat tubuhnya menjadi hangat. 
Dalam pada itu, seperti direncanakan, Paksi dalam waktu tiga atau ampat hari sekali 
memang turun untuk pergi ke pasar. Namun Paksi sudah mulai mengenali nama 
beberapa padukuhan. 

Kadang-kadang ia bertanya kepada anak-anak yang sedang menggembalakan 
kambing. Tetapi kadang-kadang Paksi juga berjalan bersama dengan orang lewat 
yang dapat memberikan jawaban atas beberapa pertanyaannya. 

Ketika sudah dua tiga kali Paksi berada di pasar dan dengan sengaja berusaha 
membuat hubungan dengan beberapa orang, maka Paksi mulai berkenalan dengan 
beberapa orang yang sering berada di pasar itu. Setiap kali Paksi tentu bertemu 
dengan Kinong yang masih saja menerima upah dari orang-orang yang berbelanja 
yang memerlukan tenaganya. Demikian pula ibunya. 

Jika Kinong sempat duduk beristirahat dan berbincang, maka Paksi mengetahui bahwa 
ayah Kinong masih saja gila berjudi dan tidak segan-segan merampas uang ibunya 
yang didapatkannya 

dengan bekerja keras bersama Kinong di pasar. 

"Setiap kali kakak perempuanku hanya dapat menangis. Sebenarnya ia ingin juga 
bekerja seperti kami di pasar. Tetapi ibu melarangnya." 

"Kakakmu seorang perempuan, Kinong. Ibumu agaknya tidak rela melihat anaknya 
perempuan bekerja keras di pasar sebagaimana dilakukan oleh ibunya dan anaknya 
laki-laki." Kinong mengangguk-angguk. 

Anak itu tiba-tiba saja bangkit berdiri ketika ia melihat ibunya datang kepadanya. 
Sambil tersenyum ibunya berkata, "Sudah cukup untuk hari ini Kinong. Kita dapat 
pulang agak awal. Aku sudah membeli beras seberuk. Cukup untuk hari ini. Jika kau 
besok akan beristirahat, aku kira tidak ada masalah. Aku masih ada uang." 

"Simbok dapat uang banyak?" bertanya Kinong. 

"Tidak banyak, Kinong, Tetapi cukup buat kita." 

"Aku juga masih mempunyai uang," berkata Kinong. 

"Kau bawa saja. Masukkan ke dalam bumbung tabunganmu." Kinong mengangguk- 
angguk. 

Sementara ibunya berkata hampir berbisik, "Bukankah kau ingin segera supit seperti 
kawan-kawanmu itu? Nah, kau sudah merasa terlambat. Jika uangmu nanti terkumpul 
dan ada sisa uang Simbok serba sedikit, kau dapat supit sebelum tahun depan." 



Wajah Kinong menjadi cerah. Katanya, "Baik, Mbok. Aku akan menabung." 
Ibunya tertawa. Diusapnya kepala anak itu sambil berdesis, "Nah, marilah kita pulang." 

Tetapi keduanya tertegun ketika mereka melihat seorang laki-laki berwajah kasar. 
Matanya kemerah-merahan, sementara pakaiannya nampak kusut. 

Kinong tiba-tiba menjadi ketakutan. Hampir di luar sadarnya, 
Kinong berdesis, "Mbok, itu Ayah." 

Ibu Kinongpun melangkah surut. Didekapnya anaknya yang ketakutan. Sementara itu, 
laki-laki yang matanya kemerah-merahan itu melangkah mendekati ibu Kinong sambil 
membelalakkan 

matanya. "Sampai siang begini kau masih belum pulang?" 

"Aku baru selesai, Pak," jawab perempuan itu. 

"Kau tentu dapat uang banyak. Berikan kepadaku." 

"Sudah aku belikan beras, Pak. Kita sudah kehabisan beras. Uangku hanya cukup 
untuk membeli beras seberuk." 

"Bohong. Berikan uangmu kepadaku." 

"Pak," ibu Kinong berusaha untuk menjawab dengan sareh, "marilah kita pulang. 
Mungkin aku masih mempunyai sisa uang sedikit. Tetapi jangan disini. Disini banyak 
orang." 

Tetapi laki-laki itu tidak peduli. "Cepat, berikan uang itu kepadaku, atau aku tampar 
wajahmu. 

Aku tidak peduli apakah disini banyak orang atau tidak. Aku perlu uang itu." 

"Baik, baik. Tetapi marilah, kita pergi ke tikungan itu." 

"Tidak," teriak laki-laki itu. 

Ibu Kinong menjadi sangat gelisah. Tetapi suaminya tidak menghiraukannya. Bahkan 
sekali lagi ia membentak, "Berikan uang itu sekarang. Apakah kau tuli?" 

Beberapa orang telah mengerumuninya. Seorang laki-laki mendekat sambil bertanya, 
"Apa yang terjadi?" 

"Jangan ikut campur," bentak laki-laki itu pula. "Ini adalah persoalan suami isteri." 

Paksipun sudah berdiri di antara orang-orang yang berkerumun. Tetapi ia benar-benar 
dicengkam oleh keraguan, persoalan itu adalah persoalan seorang suami dengan 
isterinya. Jika ia 

mencampurinya, apakah itu bukan berarti bahwa ia telah memperburuk hubungan itu. 
Jika suaminya mendendam, bukankah keadaan isterinya akan menjadi semakin sulit. 

Selagi Paksi merenung, iapun terkejut. Beberapa orang perempuan menjerit. Laki-laki 
itu telah menampar wajah isterinya. Kinongpun menangis sambil berpegangan baju 
ibunya. 

"Simbok, Simbok," suaranya melengking berkepanjangan. 

"Diam kau monyet," bentak ayahnya. 

Tetapi ibu Kinong itu tidak menangis. Iapun menarik ujung kain ikat pinggangnya. 
Dengan tangan gemetar ia melepas ikatan uang di ujung kain ikat pinggangnya itu. 

Namun tiba-tiba kerumunan orang itu menyibak. Dari antara mereka muncul seorang 
perempuan yang terasa asing bagi orang-orang yang ada di pasar itu. Seorang 
perempuan dengan pakaian yang khusus. Di bawah kainnya yang disingsingkannya, ia 



mengenakan celana hitam yang longgar. Sebilah pedang terselip di pinggangnya. Di 
kepalanya dikenakan ikat kepala hitam pula. Namun rambutnya dibiarkan terurai di 
punggungnya. 

"Apa yang terjadi?" suaranya melengking tinggi. 

Semua orang memandang kepadanya. Sementara itu, ayah Kinongpun nampak 
menjadi cemas. 

Dengan suara gemetar ia berkata, "Isteriku inilah, la telah mengambil uangku." 

"Apakah ia tidak kau beri belanja untuk keperluannya sehari-hari?" 

"Sudah. Aku memberinya belanja secukupnya, la memang pemboros, la suka membeli 
barang-barang yang tidak berguna, la suka pula makan di warung-warung di antara 
banyak laki-laki." 

Perempuan dalam pakaian asing itu memandang ibu Kinong dengan seksama, la 
melihat setitik darah di sudut bibir ibu Kinong itu. Namun Paksi terkejut sekali ketika ia 
mendengar perempuan asing itu berkata, "Seorang isteri yang suka mencuri uang 
suaminya memang harus dihajar habishabisan. 

He, kau curi uang suamimu untuk diboroskan?" 

Jawaban Ibu Kinong juga mengejutkan Paksi. Dengan suara yang hampir tidak 
terdengar ibu Kinong itu menjawab, "Aku mengambilnya ketika ia sedang tidur." 

"Huh. Kau berbakat menjadi pengkhianat. Kembalikan uang itu. Kau nodai nama 
perempuan. 

Aku juga perempuan. Aku tidak pernah mencuri uang suamiku. Aku justru memberikan 
apa saja yang ia minta dariku." 

Ibu Kinong membuka ikatan pada ujung kain ikat pinggangnya. Diserahkannya 
beberapa keping uang yang tersisa kepada suaminya. 

Sambil menerima uang itu, suaminya berkata, "Aku ampuni kau kali ini. Tetapi jika 
sekali lagi terjadi, aku mungkin tidak dapat mengekang diriku lagi." 

Laki-laki itupun kemudian melangkah pergi meninggalkan Kinong yang menangis. 
Tetapi ibunya tetap tidak menangis. 

Paksi memandang wajah perempuan itu dengan jantung yang berdegup semakin 
cepat. Rasa-rasanya ibu Kinong itu sudah tidak mempunyai air mata yang tersisa. 

Namun perempuan asing itu mencibirkan bibirnya sambil berkata, "Untunglah suamimu 
seorang penyabar. Jika tidak, maka rahangmu akan dihancurkannya." 

Ibu Kinong tidak menjawab. Tetapi tiba-tiba saja Kinonglah yang berteriak, "Simbok 
tidak bersalah. Ayah yang penjudi, la selalu merampas uang Simbok." 

"Kinong," potong ibunya sambil mendekap anaknya. "Sudahlah. Jangan dipersoalkan 
lagi." 

Tetapi Kinong masih tetap menangis. Sementara itu perempuan dengan pakaian yang 
asing itu berkata, "Ini anakmu, he?" 

Ibu Kinong mengangguk. 

"Ternyata anakmu yang masih kecil itu sudah kau ajari berbohong. Kau ajari ia 
menghina ayahnya yang meneteskan benih di dalam perutmu." 


Tidak. Bukan maksudku." 



Kinong masih akan berteriak lagi. Tetapi ibunya segera menutup mulutnya. 

Namun orang-orang yang berkerumun itu terkejut sekali lagi. Seorang laki-laki yang 
masih terhitung muda, tiba-tiba saja menyibak kerumunan orang itu. Dipandanginya 
perempuan dalam 

pakaian asing itu sambil berkata, "Apa sebenarnya maksudmu? Aku tahu, kau tentu 
murid dari Goa Lampin. Murid seorang iblis perempuan yang membenci sesama 
perempuan. Kau, muridnya, 

agaknya mempunyai tabiat yang sama." 


"Darimana kau tahu tentang aku?" perempuan itu menjadi tegang. 

"Kenapa kau bertanya? Kau pakai dengan bangga ciri perguruanmu. Kau pakai pada 
ikat kepalamu yang hitam itu, lambang lingkaran yang dibelah dengan garis tegak 
berwarna merah. 

Lambang dari sekelompok perempuan berilmu tinggi yang merendahkan derajat 
sesama perempuan." 

"Iblis kau. Kau murid dari padepokan Sad." 

"Aku tidak ingkar. Kau tentu mengenal ciri-ciri perguruan Sad. Aku memang salah 
seorang murid perguruan itu." 

"Kenapa kau campuri urusanku?" 

"Kenapa kau mencampuri urusan suami isteri itu? Kau kira dugaanmu benar, bahwa 
perempuan itu mencuri uang suaminya?" 

"la mengaku sendiri." 

"Perempuan itu adalah contoh perempuan yang ingin menjunjung tinggi martabat 
suaminya, la tidak mau membuat suaminya malu di hadapan orang banyak. Tetapi 
anak laki-laki itu berkata 

dengan jujur. Nah, aku cenderung percaya kepada anak itu daripada pengakuan 
ibunya." 

"Sudah. Sudahlah, Ki Sanak," berkata ibu Kinong itu kemudian. "Biarlah terjadi 
sebagaimana yang terjadi. Aku mohon diri. Aku akan pulang. Aku tidak mau menjadi 
tontonan terlalu lama 

disini. Aku berterima kasih kepada semuanya yang menaruh perhatian terhadap 
persoalan yang aku hadapi." 

"Pulanglah, Nyi. Mudah-mudahan kemarahan suamimu tidak berkepanjangan. Kau 
memang harus bersabar menghadapi sikapnya. Tetapi yakinkan dirimu, kau 
perempuan yang baik." 

"Huh," desah perempuan yang berpakaian asing itu. "Orang-orang dari perguruan Sad 
memang pemuja perempuan." 

"Tidak semua perempuan," jawab laki-laki yang masih terhitung muda itu. "Kami 
menghargai perempuan sewajarnya. Tetapi kami tidak dapat menghargai perempuan 
dari Goa Lampin." 

"Kau telah menghina kami," geram perempuan itu. 

Namun laki-laki yang masih terhitung muda itu tidak enghiraukannya. Sekali lagi ia 
berkata kepada ibu Kinong, "Pulanglah. Mudah-mudahan tidak terjadi apa-apa 
denganmu setelah kau berikan uangmu kepada suamimu." 



Ibu Kinongpun kemudian telah menggandeng anaknya. Tetapi ketika mereka 
melangkah, Kinong sempat berlari mengambil keranjang kecilnya. Sekilas ia 
memandang Paksi yang berdiri termangu-mangu. Namun kemudian iapun berlari 
kepada ibunya. 

Sejenak kemudian ibu dan anak itupun meninggalkan tempat itu, menembus 
kerumunan orang-orang yang masih terpancang di tempatnya. Namun perhatian 
mereka kemudian telah berpindah 

kepada dua orang perempuan dan laki-laki yang kemudian saling berhadapan. 

Ketika ketegangan terasa semakin mencengkam, maka orang-orang yang berkerumun 
itupun telah bergeser surut. Lingkaran itupun melebar. Beberapa orang justru telah 
membenahi barang-barang dagangan mereka. 

"Jika kawan mereka berdatangan, maka perkelahian akan meluas," berkata salah 
seorang pedagang nasi tumpang yang dagangannya tinggal tersisa sedikit. Lalu 
katanya, "Lebih baik aku pulang." 

Beberapa orang telah berbuat serupa. Seorang penjual dawet telah memanggul sisa 
dawetnya menjauh. 

Dalam pada itu, maka perempuan yang berpakaian asing itu agaknya benar-benar 
menjadi marah. Karena itu, maka katanya, "Aku tidak akan pergi sebelum aku 
membuat perhitungan dengan kau yang telah menghina perguruan kami." 

"Itu terserah kepadamu. Aku tidak peduli. Tetapi aku akan meninggalkan tempat ini." 

"Kau juga tidak akan meninggalkan tempat ini sebelum kau berlutut di hadapanku dan 
mohon maaf atas kelancanganmu, mengucapkan kata-kata penghinaan atas 
perguruan kami." 

"Jangan aneh-aneh. Jangan bermimpi tentang sesuatu yang tidak akan pernah terjadi." 
"Kau tahu watak orang-orang Goa Lampin?" 

"Tahu. Mereka adalah perempuan-perempuan yang membenci perempuan. Di 
perguruan Goa Lampin memang terdapat beberapa orang laki-laki. Mereka hidup 
dalam dunia mimpi, karena laki-laki 

di perguruan Goa Lampin diperlakukan seperti anak-anak emas yang manja.'" 

"Apakah kau merasa iri, bahwa kau bukan salah seorang di antara mereka yang 
menjadi pilihan penghuni Goa Lampin?" 

Laki-laki yang terhitung muda itu tertawa berkepanjangan. Di sela-sela derai 
tertawanya ia berkata, "Kau kira aku merasa berbahagia hidup dalam sangkar seperti 
mereka yang kehilangan harga dirinya sebagai seorang laki-laki? Aku terbiasa hidup 
dalam pengembaraan yang kadang-kadang penuh dengan bahaya. Tetapi dunia laki- 
laki memang keras." 

"Kami, perempuan-perempuan dari Goa Lampin tidak akan menghindari kekerasan." 

"Terutama untuk melindungi laki-laki betina yang kalian simpan di Goa Lampin itu." 

Perempuan itu benar-benar menjadi marah. Dengan garang ia berkata, "Bersiaplah. 
Aku akan menundukkanmu dan memaksamu tinggal di dalam sangkar di Goa Lampin. 
Guru akan dapat membuatmu menjadi jinak, karena kau akan kehilangan segala 
kebanggaan sebagai seorang yang terbiasa mengembara di dunia olah kanuragan. 
Tetapi guru akan dapat memberikan kebanggaan baru kepadamu sebagai seorang 
laki-laki sejati." 



"Gila," geram laki-laki yang masih terhitung muda itu. Katanya dengan wajah yang 
menjadi merah, "Penghinaan yang kau lontarkan tidak dapat dimaafkan lagi." 

Perempuan yang berpakaian asing itu tidak menjawab. Ketika laki-laki yang masih 
terhitung muda itu melangkah maju, maka perempuan itupun segera bersiap. 

Sejenak kemudian, maka keduanya telah terlibat dalam perkelahian yang semakin 
lama menjadi semakin sengit. Orang-orang yang menyaksikannya telah menjadi 
semakin jauh. Paksi yang tidak ingin menarik perhatian, ikut pula bergeser menjauh. 
Namun dengan seksama ia memperhatikan kedua orang yang sedang bertempur itu. 
Bukan saja untuk melihat siapakah yang kalah dan siapakah yang menang, namun 
Paksipun ingin melihat dan mengenali mereka meskipun mereka tidak 
mempergunakan ciri-ciri perguruan mereka. Ternyata kedua orang itu memiliki 
landasan ilmu yang sudah mapan. Namun keduanya masih belum sampai pada 
tataran tertinggi dari ilmu kanuragan. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam, la berbangga terhadap dirinya sendiri. Ketika kedua 
orang yang bertempur itu nampaknya sudah sampai pada tataran tertinggi dari 
kemampuan yang telah mereka warisi, kemampuan mereka masih jauh berada di 
bawah kemampuan Paksi sendiri. 

Karena itu, hampir di luar sadarnya Paksipun berdesis, "Aku harus berterima kasih 
kepada guru, kepada orang yang mengaku pengikut Kebo Lorog dan terutama kepada 
Ki Marta Brewok. Karena dengan bimbingan mereka aku telah memiliki ilmu yang 
cukup mapan. Sementara itu, di bawah bimbingan Ki Marta Brewok ilmuku masih terus 
berkembang." 

Dalam pada itu, pertempuranpun menjadi semakin sengit. Beberapa kali kedua belah 
pihak telah berhasil menyusupkan serangan mereka di sela-sela pertahanan lawannya. 
Ketika laki-laki yang masih terhitung muda itu terlambat menangkis serangan 
lawannya, maka kaki lawannya itu telah menghantam dadanya, sehingga laki-laki itu 
terdorong beberapa langkah surut. Namun ketika perempuan yang berpakaian asing 
itu memburunya, maka dengan sigapnya laki-laki itu meloncat ke samping. Satu 
putaran yang cepat telah mengayunkan kakinya ke arah kening lawannya. 

Perempuan itu sempat melihat serangan lawannya. Dengan cepat kedua lengannya 
telah melindungi kepalanya. Tetapi ayunan kaki itu demikian kerasnya sehingga 
perempuan itu hampir saja kehilangan keseimbangannya. Untunglah bahwa dengan 
sigap ia menggeliat dan sesaat kemudian, perempuan itu sudah tegak berdiri dengan 
kokohnya. 

Namun lawannya justru bergerak cepat. Serangan-serangannya kemudian datang 
beruntun seperti banjir bandang. 

Perempuan yang berpakaian asing itu mulai terdesak. Betapapun ia mencoba 
mengimbangi kecepatan gerak lawannya, namun beberapa kali ia harus berloncatan 
menghindar serta mengambil jarak. 

Tetapi lawannya selalu saja mendesaknya. Serangan-serangannya seakan-akan 
menjadi semakin cepat memburunya. 


Dalam keadaan yang sulit, maka perempuan yang berpakaian asing itu telah menarik 
pedangnya dengan cepat. Satu ayunan yang deras hampir saja memenggal kepala 
laki-laki yang masih terhitung muda itu. Namun laki laki itu sempat meloncat jauh-jauh 
untuk mengambil jarak. 



Namun perempuan itupun memburunya, la tidak ingin kehilangan saat-saat berharga 
ketika laki-laki itu masih terkejut mendapat serangannya itu. 

Namun ketika perempuan itu mengayunkan pedangnya sekali lagi menyerang ke dahi 
lawannya, maka laki-laki itu menangkisnya dengan pedangnya pula. 

Benturan senjata itupun tidak dapat dielakkan. Bunga api memercik dari benturan dua 
bilah pedang yang terbuat dari baja pilihan. Perempuan itu menggeram. Sekali 
pedangnya berputar, kemudian dengan loncatan kecil pedang itu terjulur ke arah dada. 
Tetapi lawannya cukup tangkas. Pedang itu mengenainya. Laki-laki itu meloncat surut, 
sementara pedangnya menebas serangan lawannya. 

Yang terjadi kemudian adalah benturan antara dua jenis ilmu pedang yang mempunyai 
landasan dasar yang berbeda. Namun keduanya menunjukkan kemampuan mereka 
sehingga pertempuran itupun menjadi semakin menegangkan. 

Paksi menyaksikan pertempuran itu dengan dahi yang berkerut. 

Kedua orang yang bertempur itu masih harus lebih banyak berlatih agar ilmu mereka 
menjadi semakin berkembang. Bagi Paksi, keduanya masih terhitung pada tataran 
yang belum dapat dibanggakan. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam, la juga mempunyai sebuah senjata yang tidak kalah 
garangnya dari pedang di gubuknya, la mempunyai sebatang tongkat yang di 
tangannya akan dapat menjadi lebih berbahaya daripada pedang di tangan kedua 
orang itu. 

Namun Paksi masih saja tetap berada di pinggir arena, di antara beberapa orang yang 
menyaksikan pertempuran itu dari jarak yang semakin jauh. 

Namun Paksipun kemudian menjadi berdebar-debar. Nampaknya keduanya benar- 
benar telah dicengkam oleh kemarahan yang membuat darah mereka mendidih, 
sehingga mereka tidak lagi mengekang diri. Mereka benar-benar telah tenggelam 
dalam nafsu untuk membinasakan lawan masing-masing. 

Tetapi semakin lama perempuan dalam pakaian asing itu menjadi semakin terdesak. 
Betapapun ia berusaha untuk bertahan, namun senjata lawannya seakan-akan selalu 
memburunya. Paksi menjadi berdebar-debar ketika perempuan yang berpakaian asing 
itu menjadi semakin terdesak. Ujung pedang lawannya bahkan telah mulai menyentuh 
kulitnya, sehingga sebuah goresan kecil menyilang di lengannya, mengoyak bajunya. 

Perempuan itu mengumpat. Bajunya yang koyak dan kulitnya yang berdarah, 
membuatnya sangat marah. 

Tetapi lawannya, seorang laki-laki yang merasa terhina oleh sikap perempuan itu, 
nampaknya benar-benar telah tersinggung, la ingin benar-benar merendahkan 
lawannya di hadapan banyak orang yang menyaksikan pertempuran itu meskipun dari 
kejauhan. 

Karena itu, maka ketika lawannya menjadi semakin terdesak, laki-laki itu berkata, "Aku 
memberi kesempatan kepadamu untuk menyerah, berlutut dan mohon maaf. Aku akan 
memaafkanmu, karena perguruan Sad memang tidak ingin bermusuhan dengan 
perguruan Goa Lampin. Meskipun ada perbedaan-perbedaan yang mendasar, tetapi 
kita dapat berjalan sendiri sendiri tanpa saling mengganggu." 

"Setan kau," geram perempuan itu. "Kau jangan mencoba menghina perguruan Goa 
Lampin." 



"Tetapi satu kenyataan harus kau hadapi. Kau sudah terluka. Bajumu sudah koyak. 
Jika kita bertempur terus, maka bajumu akan terkoyak dimana-mana, sedangkan luka 
di tubuhmu akan menganga semakin lebar." 

Wajah perempuan itu menjadi merah, la memang tidak dapat mengelakkan diri dari 
kenyataan, bahwa bajunya memang sudah terkoyak. Tetapi harga dirinya sebagai 
murid dari Goa Lampin tidak memungkinkannya untuk menyerah. 

Namun dalam keragu-raguan itu, terdengar suara seorang perempuan lain dengan 
lantangnya, "Kau anak dari perguruan Sad. Apakah kau memang sengaja memulai 
permusuhan dengan kami?" 

Laki-laki yang masih terhitung muda, yang datang dari perguruan Sad itu termangu- 
mangu sejenak. Namun kemudian wajahnya menjadi tegang, la melihat seorang 
perempuan lain yang melangkah mendekati perempuan yang hampir dikalahkannya 
itu. 

Perempuan yang muncul berjalan dari antara banyak orang yang menyaksikan 
pertempuran itu dari jarak yang agak jauh. Murid perguruan Sad itu tidak segera 
menjawab. Yang dilihatnya adalah seorang perempuan dalam pakaian yang wajar, 
seperti perempuan-perempuan lain yang pergi ke pasar, la mengenakan kain lurik 
berwarna coklat. Bajunyapun berwarna coklat pula. Selembar selendang lurik yang 
juga berwarna coklat, tetapi sedikit lebih tua dari bajunya, tergantung di pundaknya. 
Langkah perempuan itupun tidak menunjukkan langkah yang berbeda dengan 
kebanyakan perempuan. Langkah-langkah kecil meskipun cepat. 

Perempuan yang berpakaian asing, yang lengannya terluka itu memandang 
perempuan yang datang itu dengan penuh harap. Bahkan ketika perempuan dalam 
pakaian lurik coklat itu mendekat, perempuan yang terluka pundaknya itu mengangguk 
sambil merendahkan tubuhnya pada lututnya. 

"Aku sudah melihat apa yang terjadi," berkata perempuan berpakaian coklat itu. 

"Ya, Guru," jawab perempuan yang terluka lengannya. "Anak dari perguruan Sad itu 
mencampuri urusanku." 

Perempuan berpakaian coklat itu memandang laki-laki yang disebutnya dari perguruan 
Sad itu dengan tajamnya. Sekali lagi ia berkata, "Kau sengaja membuat persoalan 
dengan kami, perguruan Goa Lampin?" 

"Bukan maksudku," jawab laki-laki itu. 

"Jadi kenapa kau campuri urusan muridku?" 

"Ialah yang mula-mula mencampuri urusan orang dengan sikap yang tidak adil." 
"Apapun yang dilakukan, biarlah dilakukan." 

"Tetapi perempuan itu telah merendahkan harga diri, justru seorang perempuan seperti 
dirinya." 

"Sudah aku katakan, apapun yang dilakukan, jangan mencampurinya. Aku tidak 
senang melihat kelakuanmu seperti itu. Ingat." 

"Tetapi selama orang-orang dari perguruan Goa Lampin masih tetap mencampuri 
persoalan orang lain dengan sikap yang tidak adil, maka kami tidak akan tinggal diam." 

"Sejak kapan gurumu mengajarimu berlaku seperti itu? Kau tentu bukan orang baru di 
perguruan Sad, menilik kemampuanmu. Justru karena itu kau tentu tahu, apa saja 
yang dilakukan oleh gurumu. Iblis yang licik dan curang." 



"Aku menduga bahwa kau adalah guru dari perguruan Goa Lampin sesuai dengan 
sikap perempuan yang terluka itu. Tetapi itu bukan berarti bahwa kau dapat menghina 
guruku." 

"Lalu apa yang akan kau lakukan, he? Apa? Kau tidak perlu membunuh diri disini untuk 
sekedar membela nama baik gurumu. Aku sudah mengenal gurumu dengan baik. 
Kaupun tentu juga sudah mengenalnya. Apalagi?" 

Laki-laki yang masih terhitung muda dari perguruan Sad itu termangu-mangu. Namun 
tiba-tiba orang dari Goa Lampin itu berkata, "Aku ulangi tawaran muridku. Kami 
mengundangmu untuk datang ke Goa Lampin. Kau pantas tinggal bersama kami." 

"Cukup," wajah laki-laki dari perguruan Sad itu menjadi merah. 

Tetapi perempuan yang berpakaian coklat itu tersenyum. Katanya, "Jangan marah. 
Hanya sebuah tawaran." 

"Aku masih mempunyai harga diri sebagai seorang laki-laki. Aku bukan sebangsa laki- 
laki yang kau kumpulkan di perguruanmu." 

Tetapi perempuan yang berpakaian coklat itu tersenyum. Orang-orang yang 
berkerumun dari jarak yang agak jauh itu menjadi berdebar-debar. 

Perempuan itu memang cantik. Apalagi ketika ia tersenyum sambil melangkah 
mendekati laki-laki dari perguruan Sad itu. Orang-orang yang menyaksikan sikap 
perempuan itu menjadi tegang. Paksipun mengerutkan dahinya. Laki-laki dari 
perguruan Sad itu masih menggenggam senjatanya. Tetapi perempuan cantik itu 
masih saja tersenyum sambil melangkah lebih dekat lagi. 

Laki-laki itu tiba-tiba saja telah mengacukan pedangnya. Dengan lantang ia berkata, 
"Jangan mendekat lagi. Aku dapat membunuhmu." 

Tetapi perempuan itu menjawab dengan tenang, "Kau tidak akan melakukannya, anak 
manis." 

Ketika perempuan cantik dengan pakaian coklat itu menjadi semakin dekat dengan 
senyumnya yang masih saja mengembang, tiba-tiba saja ujung pedang laki-laki itu 
menunduk. Semakin dekat perempuan itu daripadanya, maka pedang itupun menjadi 
semakin merunduk pula. 

"Nah," berkata perempuan berpakaian coklat itu, "bukankah lebih baik begitu? Kau 
memang bukan seorang laki-laki yang jahat. Kau adalah laki-laki yang lembut, yang 
pantas untuk tinggal bersama kami." 

Laki-laki itu menunduk. 

"Jangan malu, pandang wajahku," berkata perempuan cantik itu. Laki-laki itu memang 
mengangkat wajahnya, memandang wajah perempuan cantik itu. 

Sementara perempuan cantik itu juga memandang mata laki-laki itu seakan-akan 
tembus sampai ke pusat jantungnya. Paksi menjadi berdebar-debar. Laki-laki dari 
perguruan Sad itu adalah laki-laki yang tegar. 

Namun tiba-tiba saja kepalanya menunduk. Pedangnya terkulai di tangannya yang 
lemah. Laki-laki itu seakan-akan menjadi tidak berdaya sama sekali. 

Perempuan cantik berpakaian coklat itu tertawa, la benar-benar telah menguasai laki- 
laki yang masih terhitung muda itu. 

"Sarungkan senjatamu. Kau tidak akan pernah mempergunakannya lagi." 




Laki-laki itu seakan-akan telah kehilangan penalarannya. Disarungkannya senjatanya 
tanpa disadarinya. Paksilah yang benar-benar menjadi tegang, la tidak dapat 
membiarkan laki-laki itu begitu saja jatuh ke tangan perempuan berpakaian coklat itu. 
Paksipun tahu bahwa perempuan itu adalah perempuan yang cantik. Tetapi Paksipun 
menyadari bahwa kecantikan itu hanya nampak pada ujud lahiriahnya saja. Sikapnya 
terhadap laki-laki dari perguruan Sad itu telah menunjukkan wataknya yang 
sebenarnya. Apalagi sikap itu dilakukannya di hadapan banyak orang tanpa malu. 

Namun Paksi masih harus memperhitungkan banyak hal tentang perempuan itu. Paksi 
mulai membayangkan, apa jadinya jika dirinya yang kemudian berdiri dengan kepala 
tunduk tanpa dapat memberikan perlawanan sama sekali. 

"Tentu ada kekuatan yang tidak terlawan oleh laki-laki itu," berkata Paksi di dalam 
dirinya. Namun dalam pada itu, ketika laki-laki dari perguruan Sad itu benar-benar 
telah kehilangan 

kesadarannya, sehingga seakan-akan telah menjadi seekor lembu yang telah dicocok 
hidungnya, tiba-tiba saja terasa angin berhembus perlahan-lahan. Tidak terlalu 
kencang. 

Namun angin yang tidak terlalu kencang itupun kemudian telah berputar, seperti 
sebuah angin pusaran kecil. Hanya debu-debu kecil yang terangkat oleh angin pusaran 
yang lemah itu. Namun angin pusaran yang lemah itu telah bergerak dengan cepat. 
Tiba-tiba saja angin pusaran itu seakan-akan telah membelit laki-laki dari perguruan 
Sad yang telah kehilangan kesadarannya itu. 

Perempuan cantik dari Goa Lampin itu terkejut. Tiba-tiba ia menengadahkan wajahnya. 

Beberapa langkah ia bergerak surut menjauhi laki-laki dari perguruan Sad itu. 

"Setan tua. Kenapa kau selalu menggangguku? Marilah, kita selesaikan persoalan kita 
sampai tuntas." 

Tidak terdengar jawaban. Tetapi yang terjadi kemudian adalah, bahwa laki-laki yang 
kehilangan kesadaran itu tiba-tiba mengangkat wajahnya. Seperti orang terbangun dari 
tidurnya ia memandang berkeliling. 

Namun tiba-tiba saja laki-laki itu meloncat mundur sambil menarik senjatanya dari 
sarungnya. 

Dengan garang iapun berkata, "Apa yang sudah kau lakukan?" 

Perempuan yang semula nampak cantik dengan senyum yang selalu menghiasi 
bibirnya itu mengerutkan dahinya. Wajahnya tidak lagi nampak ramah seperti 
sebelumnya. 

"Baik," tiba-tiba perempuan itu melangkah mundur, "aku bebaskan muridmu yang satu 
ini sekarang. Tetapi jika sekali lagi ia mencampuri urusan muridku tentang apa saja, 
maka ia akan hanyut ke dalam dunia mimpinya yang indah. Sayang, kau sudah terlalu 
tua untuk itu." 

"Cukup," laki-laki yang memegang senjatanya itulah yang membentak. 

Tetapi perempuan itu tertawa berkepanjangan sambil berkata, "Jangan menyalak 
begitu garang serigala kecil. Kau dapat melakukannya jika gurumu ada di dekatmu." 

Laki-laki itu tidak menjawab. Sementara perempuan cantik yang berpakaian coklat 
itupun melangkah meninggalkan laki-laki itu sambil berkata kepada muridnya, 
perempuan yang lengannya tergores senjata itu, "Marilah. Biarlah anak itu kita 
lepaskan kali ini." 



Laki-laki dari perguruan Sad itu tidak memburunya. Tetapi ketika ia memandang 
berkeliling, maka wajahnya serasa menjadi panas. Laki-laki itu merasa sangat malu, 
setelah ia sadari apa yang terjadi atas dirinya. 

Karena itu, maka dengan serta-merta laki-laki itupun segera melangkah pergi, 
meninggalkan lingkungan pasar yang dicengkam oleh ketegangan itu. 

Demikian laki-laki itu pergi, sementara kedua orang perempuan yang aneh itu tidak 
nampak lagi, maka orang-orangpun menjadi sibuk. Merekapun segera membenahi 
barang dagangan mereka. Paksi sendiri masih berdiri termangu-mangu. Bahkan 
kemudian Paksi itu telah berdiri bersandar sebatang pohon di depan pasar yang 
menjadi semakin sepi.' 

Ketika Paksi melihat seorang penjual makanan yang duduk dengan wajah sendu 
menunggui dagangannya, iapun melangkah mendekat. Sambil duduk di sebelahnya, 
Paksi bertanya, "Kau tidak pulang, Bibi?" 

Perempuan itu menarik nafas dalam-dalam. Katanya, "Kau lihat, Ngger. Daganganku 
masih banyak. Jika tidak ada orang yang membeli lagi serba sedikit, aku tidak akan 
dapat berjualan lagi besok, karena aku tidak mempunyai uang cukup untuk membeli 
bahan-bahannya. Hari ini daganganku hampir masih utuh." 

"Apakah karena ketegangan tadi, maka makanan yang Bibi jajakan ini tidak laku?" 

"Siapa yang akan sempat berpaling pada makanan yang aku jajakan?" jawab 
perempuan itu. 

Paksi menarik nafas panjang. Sementara perempuan itu berkata, "Aku tidak tahu, apa 
yang dapat aku lakukan besok." 

Sejenak Paksi merenungi makanan itu. la sendiri sedang menjalani laku, la hanya 
dapat makan tiga jenis bahan pangan setiap hari. Satu jenis makanan itu tentu sudah 
mengandung tiga atau bahkan lebih jenis bahan pangan. Sepotong wajik terbuat dari 
ketan, gula, garam dan santan kelapa. Bahkan kadang-kadang dengan penyedap 
manis jangan.. 

Tetapi Paksi tidak sampai hati melihat kegelisahan perempuan tua itu. Karena itu, 
maka Paksipun kemudian berkata, "Bibi, di rumahku akan ada tamu, kebetulan bahwa 
Bibi masih mempunyai makanan yang cukup. Karena itu, aku akan membeli beberapa 
potong." 

"Kau akan membeli makananku?" wajah perempuan itu menjadi cerah. 

"Tetapi tidak terlalu banyak, Bibi." 

Ternyata Paksi membeli lebih dari separo sisa makanan yang dijajakan itu, sehingga 
perempuan itu mengucapkan terima kasih berkali-kali sambil tersenyum berulang kali. 

Sejenak kemudian, maka Paksipun telah membawa makanan yang dibungkus dengan 
daun pisang itu. Tetapi Paksi tidak tahu untuk apa makanan sebanyak itu, karena ia 
sendiri tidak dapat memakannya. 

Sementara itu, pasar memang menjadi semakin sepi. Perempuan yang menjual 
makanan itupun telah membenahi dagangannya pula. Nampaknya dengan uang yang 
didapatnya dari Paksi, ia akan dapat berjualan lagi esok pagi. 

Sementara itu Paksi masih kebingungan dengan makanannya. Namun akhirnya Paksi 
berkesimpulan untuk membawa makanan itu pulang. 

Ketika di jalan pulang ia melihat sekelompok gembala sedang beristirahat di bawah 
sebatang pohon yang rindang, sementara kambing-kambing merekapun berkeliaran di 



padang rumput yang hijau, maka Paksi tertegun. Beberapa orang anak di antaranya 
sudah dikenalnya, karena Paksi pernah berbincang-bincang dengan mereka. 

Karena itu, maka Paksipun telah mendatanginya. Sambil duduk bersama mereka, 
Paksi berkata, "He, aku membawa makanan buat kalian." 

"Makanan apa, Kang?" bertanya seorang anak yang kuncung di ubun-ubunnya 
memanjang sampai ke dahi. 

Paksi membuka bungkusan makanannya. Di antaranya beberapa potong wajik, jadah, 
beberapa bungkus hawug-hawug dan cemplon. 

Anak-anak gembala itu nampak ragu-ragu. Sementara Paksi berkata, "Jangan malu. 
Aku sengaja membelinya untuk orang yang sedang berkumpul seperti ini. Hari ini hari 
ulang tahun kelahiranku. Tumbuk." 

Tetapi dengan tidak terduga seorang dari anak-anak itu bertanya, "Tumbuk berapa? 
Dua atau tiga. Kalau dua, Kakang nampaknya terlalu tua. Kalau tumbuk tiga, Kakang 
nampaknya terlalu muda. Ayahku baru saja memperingati ulang tahunnya, pada 
tumbuk tiga." 

Paksi tersenyum. Katanya, "Umurku sudah duapuluh ampat, sama dengan umur 
ayahmu." 

"Tetapi ayah sudah nampak tua." 

"Sekarang berapa umurmu?" bertanya Paksi. 

"Tujuh tahun," jawab anak itu. 

"Hitung, berapa tahun umur ayahmu ketika ibumu melahirkan, jika sekarang umurnya 
baru duapuluh ampat." 

Anak itu termangu-mangu. la tidak dapat menjawab pertanyaan Paksi. Namun 
Paksipun bertanya pula, "Siapa yang mengatakan bahwa ayahmu baru saja ulang 
tahun pada tumbuk tiga? 

Tentu keliru. Mungkin tumbuk ampat." 

Anak itu masih saja termangu-mangu. 

Tetapi Paksipun kemudian berkata, "Nah, lupakan saja umur ayahmu dan umurku. 
Sekarang, marilah kita makan bersama-sama." 

Anak-anak itu tidak menunggu lebih lama lagi. Mereka segera memungut makanan 
sesuai dengan selera masing-masing. "Ini masih ada," berkata Paksi. 

Anak-anak itu hanya saling berpandangan. Masih seonggok makanan yang tersisa. 
Tetapi anak-anak itu nampaknya enggan untuk mengambil lagi. 

Paksi tersenyum. Namun iapun segera bangkit sambil berkata, "Aku akan pulang. 
Terserah kepada kalian, apakah kalian akan menghabiskan makanan itu atau tidak." 

Tidak ada yang menyahut. Karena itu, maka Paksipun kemudian berkata, "Sudahlah. 
Aku minta diri." 

Diusapnya kepala beberapa orang anak yang sedang menggembalakan kambing itu. 
Kemudian Paksi itupun segera melangkah pergi. 

Ketika Paksi sudah meloncati parit dan berdiri di jalan, maka iapun berpaling. 
Dilihatnya anak-anak itu sedang sibuk berebut makanan yang ditinggalkan oleh Paksi. 

Paksi tersenyum. Seorang anak yang melihat Paksi berpaling, menggamit kawan- 
kawannya. 



Tetapi ketika mereka melihat Paksi mengangkat tangannya, maka merekapun 
bersorak sambil melambaikan tangan mereka yang masih menggenggam sepotong 
makanan. 

Paksipun menjadi gembira melihat anak-anak itu menjadi gembira. Sekilas memang 
terbayang kembali masa kanak-kanaknya, la juga sering berada di dalam satu 
lingkungan permainan dengan kawan-kawannya, la sempat bergembira. 

Tertawa lepas tanpa kekangan. Bahkan sampai umurnya menginjak tujuh belas. 
Namun jika ia sudah menginjak ambang pintu rumahnya, maka rasa-rasanya hidupnya 
menjadi sepi dalam kesendiriannya. 

Kedua adiknya dapat bergaul rapat dengan ayahnya. Tetapi Paksi sendiri merasa, 
hubungannya dengan ayahnya terasa renggang. Paksi menarik nafas dalam-dalam. 

Namun masa-masa itu sudah lewat, la tidak lagi harus bertanya-tanya tentang dirinya. 
Di gubuk kecil di kaki gunung itu ia telah berjuang di bawah bimbingan Ki Marta 
Brewok untuk bukan saja menjadi dirinya, tetapi membentuk dirinya sendiri. 

Paksi berjalan terus. Panas matahari tidak dihiraukannya, la sudah terbiasa 
terpanggang sinar matahari saat-saat ia berlatih di sanggarnya yang terbuka. 

Ketika Paksi kemudian sampai di gubuknya, maka iapun segera berbenah diri, 
sehingga sejenak kemudian ia sudah siap untuk melakukan latihan-latihan ringan, 
menggerakkan urat-urat darahnya serta melemaskan otot-ototnya. 

Paksi tidak terlalu lama berlatih. Iapun kemudian pergi ke sungai untuk membersihkan 
badannya dan mencuci pakaiannya. 


Ketika matahari menjadi semakin rendah, Paksi sempat beristirahat, duduk di belakang 
gubuk kecilnya, la melihat seekor ular yang merayap dengan cepat melintas menuju ke 
semak-semak belukar. 

Seperti dikatakan oleh Ki Marta Brewok, di sekitar tempat itu memang terdapat banyak 
sekali ular dari berbagai macam jenis, sehingga karena itu, maka Paksi tidak pernah 
lupa setiap hari menelan obat yang diberikan oleh Ki Marta Brewok untuk menawarkan 
racun. 

Sambil beristirahat, Paksi sempat merenungi apa yang dilihatnya di pasar itu. la 
memang merasa pengalamannya, bahkan pengalaman jiwanya, menjadi semakin 
kaya, la melihat seorang ayah yang ingkar akan kewajibannya, dan bahkan telah 
menjadi benalu bagi isteri dan anakanaknya. 

Iapun melihat dua orang dari dua perguruan yang berbeda, la sempat mengenali gaya 
dan ciri ilmu dua perguruan. Namun iapun sempat mengenali watak dari dua 
perguruan itu. 

Terutama perguruan Goa Lampin. Ketika Paksi sempat mengenang apa yang terjadi 
atas laki-laki yang sempat dihisap ke dalam lingkungan perguruan Goa Lampin, maka 
rasa-rasanya bulu-bulu tengkuknya meremang. 

"Laki laki yang terkurung di dalam goa itu akan menjadi apa saja nantinya?" 
pertanyaan itu telah membuat Paksi merasa ngeri. Sementara itu, ia harus mengakui 
bahwa perempuan cantik yang berpakaian coklat itu tentu perempuan yang berilmu 
tinggi. 

Dalam keadaan yang demikian, rasa-rasanya ia ingin segera bertemu dan berbicara 
dengan Ki Marta Brewok. la ingin menanyakan apa yang sebenarnya terjadi dengan 
laki-laki dari perguruan Sad itu. 



Paksi menarik nafas dalam-dalam, lapun kemudian bangkit berdiri. Diraihnya kapaknya 
yang terselip pada dinding rumahnya. Namun sambil melangkah ke halaman, Paksi 
teringat pada perempuan tua yang berjualan makanan. Nampaknya hidupnya dan 
barangkali juga dengan keluarganya, tergantung dari setampah makanan yang 
dijajakannya itu. 

Namun sejenak kemudian Paksipun telah tenggelam dalam kerjanya. Dengan 
kapaknya ia membelah gelondong-gelondong kayu bakar. Kemudian kayu yang sudah 
terbelah itu dijemurnya di sisa panasnya matahari. 

Tetapi kayu-kayu itu tidak perlu ditempatkan di tempat yang terlindung, karena 
nampaknya hujan masih belum segera turun. Paksipun kemudian telah mengisi 
waktunya dengan berlatih pula. 

Sambil duduk di atas sebongkah batu, Paksi mempertajam kemampuan bidiknya 
dengan sasaran yang lebih kecil yang pernah dilakukan. Seikat jerami yang digantung 
di tempat yang lebih jauh dari latihan-latihannya terdahulu. 

Paksi mengakhiri latihannya ketika senja turun. Tiba-tiba saja ia telah mengharapkan 
Ki Marta Brewok datang secepatnya. Ternyata Ki Marta Brewok seolah-olah 
mengetahui keinginan Paksi itu. Demikian gelap turun, Ki Marta Brewok telah berada di 
tempat itu. 

"Aku memang mengharap Ki Marta Brewok datang lebih awal," desis Paksi. 

"Aku juga tahu," jawab Ki Marta Brewok. "Kau tentu melihat peristiwa yang terjadi di 
pasar itu. 

Kau tentu melihat murid dari perguruan Goa Lampin dan murid dari perguruan Sad 
bertempur. 

Kau juga tahu kedatangan iblis betina, maha guru dari perguruan Goa Lampin itu." 
"Apakah Ki Marta Brewok juga melihatnya?" 

"Aku tidak sengaja melihatnya. Tetapi aku mengikuti perkembangan keadaan sejak 
semula. Aku melihat laki-laki yang memukul isterinya itu. Aku melihat bagaimana 
perempuan Goa Lampin itu mencampuri persoalan suami isteri itu dan bagaimana 
anak dari perguruan Sad itu ikut pula melibatkan diri." 

"Ki Marta," desis Paksi, "ada yang ingin aku tanyakan. Apa yang sebenarnya terjadi 
ketika laki-laki dari perguruan Sad itu tiba-tiba kehilangan pribadinya, la menjadi 
seakan-akan pasrah serta melakukan segala perintah perempuan berpakaian coklat 
itu." 

"Perempuan itu mempunyai kekuatan semacam kekuatan sihir. Siapa yang dipandangi 
matanya serta orang yang dipandangi matanya itu memandang matanya pula, maka ia 
akan terpengaruh oleh kuasa ilmu perempuan itu. Orang yang demikian, tidak lagi tahu 
apa yang dilakukan, la berbuat apa saja sesuai dengan kehendak perempuan yang 
menyihirnya itu. Bahkan untuk membunuh diri sekalipun." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. 

Sementara itu Ki Marta Brewok berkata, 'Ada baiknya kau melihatnya, Paksi. Dengan 
demikian kau mendapat satu pengalaman baru. Sehingga kau harus belajar, 
bagaimana menghadapi pengaruh sihir seperti itu." Paksi mengangguk-angguk kecil. 

"Di samping itu," berkata Ki Marta Brewok, "kau harus mengenali kedua perguruan itu 
pula. 



Serba sedikit kau tentu sudah mendapat gambaran isi dari perguruan Goa Lampin. 
Goa Lampin sebenarnya adalah nama sebuah goa kecil. Namun padepokan yang 
dibangun di sekitar goa itu kemudian disebut Padepokan Goa Lampin. Padepokan itu 
dibangun sedemikian rupa, sehingga goa itu berada di dalam padepokan itu." 

Paksi masih mengangguk-angguk, sementara Ki Marta Brewokpun berkata, 
"Sedangkan perguruan Sad adalah perguruan yang samar-samar. Aku tidak dapat 
mengetahui dengan pasti garis kebijaksanaan pemimpinnya. Tetapi untuk sementara 
kau harus berhati-hati. Aku melihat sifat-sifat yang agak licik pada perguruan itu." 

"Ki Marta," berkata Paksi kemudian, "apakah ada cara-cara khusus untuk mengatasi 
kekuasaan sihir itu? Ilmu itu sangat mengerikan. 

Aku tidak pernah menjadi gelisah melihat berbagai macam ilmu. Tetapi aku benar- 
benar ngeri mengenang kekuatan ilmu sihir itu. Aku selalu dibayangi oleh angan- 
angan, apa yang terjadi dengan diriku jika aku jatuh ke tangan iblis betina itu. Lebih 
baik dadaku ditembus oleh ujung tombak daripada terpengaruh oleh ilmu itu." 

Ki Marta Brewok tersenyum. Katanya, "Baiklah. Aku akan berusaha membantumu. Kau 
harus melapisi kesadaranmu dengan ketahanan jiwani yang tinggi." 

"Aku akan menjalani laku apapun untuk menemukan kekuatan yang dapat melawan 
ilmu sihir itu." 

"Kau harus menyelesaikan laku yang sedang kau jalani sekarang lebih dahulu, Paksi. 
Sementara itu, kau dapat mempersiapkan dirimu untuk menjalani laku berikutnya. Kau 
tidak usah berpikir, kapan kau harus berangkat untuk meneruskan pencarianmu atas 
cincin itu. Aku yakin bahwa dalam waktu satu dua tahun, cincin itu masih belum 
diketemukan. Seandainya cincin itu sudah diketemukan, maka masih dapat 
dipertanyakan, siapakah yang menemukan cincin itu." 

Paksi mengangguk-angguk. Namun rasa-rasanya ia menjadi semakin mantap. 

Namun Ki Marta Brewok itu masih berkata pula, "Untuk sementara Paksi, kau dapat 
menghindarkan diri dari pengaruh sihir itu dengan lembaran ketabahan hati serta 
berusaha untuk tidak memandang orang yang kau curigai mempunyai ilmu sihir itu 
pada matanya. 

Namun menurut pengetahuanku, di perguruan Goa Lampin hanya perempuan iblis 
yang menjadi pemimpinnya itu sajalah yang memiliki kemampuan ilmu sihir. 
Sedangkan kau sudah pernah 

melihat orang itu, sehingga kau dapat berhati-hati seandainya kau karena sesuatu hal 
berhadapan dengan orang itu. Bukankah sebagaimana kau lihat, perempuan yang 
lengannya terluka itu sama sekali tidak mempunyai kemampuan ilmu semacam itu?" 

Paksi mengangguk-angguk. 

"Baiklah," berkata Ki Marta Brewok. "Kau harus mempersiapkan diri. Kita akan berlatih 
lagi. 

Meskipun sebenarnya kau sudah sampai ke puncak, tetapi kau masih harus berusaha 
membuka pintu-pintu inderamu lebih lebar lagi, agar ilmumu dapat menjadi semakin 
berkembang." 

Sejenak kemudian Paksipun telah tenggelam lagi dalam latihan-latihan yang berat, la 
harus mengasah penglihatan, pendengarannya dan bahkan panggraitanya. 

Sedikit lewat tengah malam, Ki Marta Brewok mengakhiri latihan itu. Setelah 
beristirahat sejenak, Ki Marta Brewok sempat makan bersama Paksi. Namun Paksi 
masih terikat dengan laku yang sedang dijalaninya. 



"Aku terpaksa harus ikut makan hanya dengan garam," desis Ki Marta Brewok. 

Paksi tersenyum. Meskipun hanya dengan garam, ternyata Ki Marta Brewok itu makan 
cukup banyak. Katanya, "Supaya tenaga di dalam tubuh ini tidak menyusut, maka kita 
harus makan banyak. Menurut pendapatku kau sudah memilih laku yang benar dengan 
cara yang benar. Setiap hari kau ganti jenis makanan yang tiga itu. Sekali-sekali kau 
makan bayam rebus saja di samping nasi. Lain kali, ikan air yang kau panggang 
dengan garam. Kemudian kau makan ketela yang kau rebus dengan gula kelapa." 

"Dengan demikian aku tidak merasa jenuh dengan satu dua jenis makanan, Ki Marta." 

"Otakmu cukup terang. Kau dapat melanjutkannya sampai pada suatu saat kau harus 
melakukan pati-geni." 

Demikianlah, seperti yang dikatakan oleh Ki Marta Brewok, Paksi melanjutkan laku 
yang dijalaninya. Di samping laku itu, Paksi sekali-sekali juga turun untuk pergi ke 
pasar. Beberapa orang telah dikenalnya. Anak muda yang hampir setiap hari pergi 
mengantar dan menjemput ibunya yang berjualan kain lurik, telah dikenalnya dengan 
akrab pula. 

Sementara itu, setiap kali Paksi berada di pasar, ia selalu mencari Kinong meskipun 
hanya untuk berbincang sebentar. Bahkan dengan diam-diam Paksi telah mengikuti 
dan melihat, dimana rumah Kinong itu. 

Rumah Kinong sebenarnya termasuk rumah yang sedang. 

Meskipun bukan joglo, tetapi di bagian depan rumahnya terdapat pendapa. Namun 
rumah itu menjadi tidak terpelihara. Sebuah kandang berdiri di sebelah rumah. Tetapi 
kandang itu juga sudah kosong. Tidak ada seekor lembupun yang berada di dalam 
kandang itu. Yang masih nampak berkeliaran di halaman adalah beberapa ekor ayam. 

Sementara itu, Paksi tidak lagi melihat murid-murid dari perguruan Goa Lampin 
berkeliaran di pasar. Kecuali jika mereka tidak mengenakan ciri-ciri perguruannya 
sehingga tidak dapat mengenalinya. Demikian pula para cantrik dari padepokan Sad. 

Namun dengan demikian Paksi sendiri harus berhati-hati agar tidak menarik perhatian 
orang lain. Terutama orang-orang dari perguruan Goa Lampin. Apalagi jika perempuan 
yang disebut sebagai mahagurunya itu. 

Dalam pada itu, laku yang dijalani Paksi sudah hampir sampai pada saatnya genap 
ampat puluh hari ampat puluh malam. Karena itu, maka Ki Marta Brewokpun kemudian 
berkata, "Paksi, bersiaplah. Kau akan segera sampai pada puncak laku yang harus 
kau jalani. Kau harus mengetahui apa yang harus kau lakukan saat kau menjalani pati- 
geni." 

"Apa yang harus aku lakukan, Ki Marta?" 

"Kau akan aku bawa ke satu tempat yang tersembunyi, agar selama kau menjalani 
laku terakhir, kau tidak terganggu. Kau jangan membawa makanan apapun kecuali 
pisang, kunyit dan kencur. Selama tiga hari tiga malam, sehingga selama kau 
menjalani laku itu, kau hanya boleh makan tiga buah pisang." 

Paksi menyadari, bahwa laku yang harus dijalaninya tentu sangat berat. Tetapi Paksi 
tidak akan ingkar. Apapun yang harus dilakukan, akan dilakukan menurut 
kemampuannya. 

Namun dalam pada itu Ki Marta Brewokpun berkata, "Tetapi apapun yang kau lakukan, 
kau tidak boleh melupakan kewajibanmu terhadap Sumber Hidup-mu." 

Paksi mengangguk-angguk. Sejak kecil ibunya telah memperkenalkannya dengan 
Sumber Hidup-nya, sehingga Paksi tumbuh di dalam ikatan yang semakin lama 



semakin erat. Sikap ayahnya yang mendorong Paksi semakin dekat dengan ibunya, 
membuat Paksi semakin dekat pula dengan Yang Maha Agung sesuai dengan 
tuntunan yang diberikan oleh ibunya. 

Ketika Paksi berada di gubuk kecil di kaki gunung itu, maka ia justru merasa 
hubungannya menjadi semakin erat dengan Sumber Hidup-nya itu. 

Demikianlah, maka Ki Marta Brewokpun nampak menjadi semakin berhati-hati 
membimbing Paksi. Laku yang dijalaninyapun menjadi semakin berat, la tidak lagi 
harus melakukan latihanlatihan yang berat di sanggar terbukanya. Tetapi di setiap 
tengah malam, Paksi duduk di atas sebuah batu yang besar bersama Ki Marta Brewok. 

Tuntunan yang diberikanpun mulai berkisar. Ki Marta Brewok mulai memperkenalkan 
kekuatan-kekuatan yang tersimpan di dalam diri Paksi. Ki Marta Brewok mulai 
mengajarkan, bagaimana Paksi dapat mengungkapkan kekuatan-kekuatan itu. 

Latihan-latihan mengatur pernafasan sebagai landasan untuk melakukan sikap dan 
perbuatan selanjutnya dilakukan dengan bersungguh-sungguh. Ki Marta bahkan 
menilik setiap gerak yang terjadi di dalam tubuh Paksi. 

Menjelang hari ke empat puluh maka latihan-latihanpun menjadi semakin khusus, 
latihan-latihan kewadagan pun menjadi semakin sedikit. Ki Marta Brewok 
menganjurkan agar Paksi memanfaatkan waktu yang luang di siang hari untuk 
melakukan latihan-latihan kewadagan. 

Dengan demikian, maka Paksipun telah mengalami tempaan lahir dan batin. Dengan 
segenap kemampuan yang ada, Paksi melakukan segalanya dengan kesungguhan. 

Akhirnya Paksipun telah sampai pada hari ke empat puluh. Paksi menyadari, bahwa ia 
akan sampai pada puncak laku yang berat. Tetapi Ki Marta Brewok telah 
mempersiapkannya dengan sebaik-baiknya. Lahir dan batin. 

Ketika senja turun, maka Paksipun menjadi berdebar-debar, la tidak tahu apa yang 
harus dilakukan kemudian, la sudah menyediakan tiga buah pisang sebagaimana 
dipesankan oleh Ki Marta Brewok. Kemudian kunyit dan kencur serba sedikit. 

Ketika kemudian Ki Marta Brewok itu datang, Paksipun benar benar telah siap. 

"Nampaknya kau telah mempersiapkan diri dengan baik, Paksi. Sudah waktunya kau 
menjalani puncak laku yang akan membuka kemungkinan bagimu untuk 
mengendalikan semua unsur kekuatan di dalam dirimu sesuai dengan kehendakmu. 
Kekuatan yang bagi banyak orang tersimpan dan tidak dapat dipergunakan karena 
mereka tidak mengenali diri mereka sendiri seutuhnya, akan dapat kau pergunakan 
sebaik-baiknya. Tetapi ingat Paksi. Pada dasarnya manusia adalah makhluk yang baik, 
yang hidup di dalam lingkungan sesamanya. Karena itu, jika Yang Maha Agung 
memperkenankan kau memiliki kemampuan yang lebih dari orang lain, kau dapat 
mempergunakannya dengan sebaik-baiknya sesuai dengan martabat kita. Kita tidak 
boleh mempergunakannya dengan semena-mena. 

Bukan saja atas sesama, tetapi juga atas lingkungan kita. Karena kita dan lingkungan 
kita adalah satu keutuhan yang saling bergantung dan saling mempengaruhi." 

Paksi mengangguk dalam-dalam sambil menjawab, "Ya, Ki Marta. Aku mengerti." 

"Nah, baiklah. Sekarang, ikut aku." 

Paksi termangu-mangu sejenak. Sementara Ki Marta Brewok berkata selanjutnya, 
"Tutup pintu rumahmu. Simpanlah barang-barang terpentingmu. Benahi alat-alat 
dapurmu. Kita akan pergi selama tiga hari tiga malam." 



Demikianlah, maka Paksipun kemudian telah mengikuti Ki Marta Brewok meninggalkan 
gubuknya. Mereka berjalan di dalam kegelapan, melalui lereng dan tebing gunung 
yang rumit yang belum pernah dikenal oleh Paksi. Namun betapapun gelapnya, maka 
Paksi yang sudah terlatih dengan baik, masih mampu melihat keadaan di 
sekelilingnya, la masih dapat mengenali beberapa ciri yang akan dapat diingatnya jika 
ia harus berjalan melalui tempat itu lagi. 

Paksi menjadi berdebar-debar ketika ia harus menuruni sebuah tebing. Sebelum ia 
sampai ke tempat yang dituju, telinganya yang juga sudah menjadi semakin tajam 
telah mendengar gemuruhnya air terjun. 

Beberapa saat kemudian, Paksi telah sampai ke sebuah aliran sungai. Dalam 
keremangan malam ia melihat air terjun dari ketinggian. Meskipun tidak terlalu besar, 
tetapi suaranya yang bergelora berkepanjangan terdengar seirama dengan hembusan 
angin di lereng gunung. 

"Kita akan bersembunyi dalam goa di belakang air terjun itu. Dengan demikian, maka 
kau tidak akan terganggu selama tiga hari tiga malam penuh." 

Paksi mengangguk kecil. 

Demikianlah, maka merekapun kemudian menyusuri lereng berbatu-batu padas 
mendekati air terjun itu. 

Tetapi Paksi tidak melihat sebuah goa di sekitar air terjun itu. Namun Paksi mengira, 
bahwa ketajaman penglihatannya saja yang masih belum dapat menangkap mulut goa 
yang dimaksud oleh Ki Marta Brewok. 

Tetapi ternyata dugaan Paksi keliru. Ki Marta Brewok telah membawa Paksi 
menembus air terjun itu, karena mulut goa itu berada di belakangnya, tertutup oleh air 
yang meluncur dari ketinggian. 

Dengan demikian, maka keduanya menjadi basah kuyup ketika mereka kemudian 
berdiri di sebuah mulut goa. 

"Marilah," berkata Ki Marta Brewok. Namun iapun mengingatkan pula, "Juga di dalam 
goa ini terdapat banyak ular dari berbagai jenis. Tetapi jika kau sudah minum obat itu, 
maka kau tidak usah menjadi cemas." 

Paksi tidak menjawab, la melangkah dengan hati-hati di belakang Ki Marta Brewok. 

Di dalam goa itu gelap terasa menjadi semakin pekat. Tetapi perlahan-lahan 
penglihatan Paksi yang tajam mulai membiasakan diri dengan kegelapan itu. Meskipun 
sangat samar, namun Paksi mulai dapat melihat isi goa itu. 

Yang nampak tidak lebih dari bebatuan. Batu-batu yang tajam menggantung dan yang 
lain mencuat dari bawah. 

Keduanya melangkah semakin lama menjadi semakin dalam. Titik-titik air menetes 
dimana-mana sehingga di bawah kaki mereka, air itu berkumpul dan mengalir keluar. 

Beberapa saat kemudian, Ki Marta Brewok telah membelok memasuki cabang goa 
yang lebih kecil, memanjang menusuk perut bumi. 

Di ujung cabang goa yang dalam itulah kemudian Ki Marta Brewok memerintahkan 
Paksi untuk mencari tempat duduk. 

"Di sebelah ini ada sebuah ruang yang agak luas," berkata Ki Marta Brewok. "Nanti 
kau dapat melihatnya sendiri. Tetapi itu tidak penting. Kau untuk sementara tidak 
memerlukan ruangan yang luas. Kau hanya memerlukan tempat duduk yang cukup 
memuat tubuhmu saja, karena selama tiga hari tiga malam, kau akan melakukan 



latihan-latihan dengan sifat halusmu serta pemahaman-pemahaman terpenting dari 
laku yang kau jalani." 

Paksi mengangguk kecil. 


Jilid 5 

DEMIKIANLAH, maka Paksi mulai menjalani puncak 
lakunya. Bersama Ki Marta Brewok ia berada di dalam goa 
yang gelap pekat. Namun Paksi sama sekali tidak merasa 
terganggu pernafasannya, la yakin bahwa ada lubang- 
lubang udara yang membuat ruangan-ruangan di dalam goa 
itu tetap mendapat udara yang segar meskipun ruangan itu 
tetap saja terasa pengap. 

Ternyata laku yang dijalani Paksi memang berat, la harus 
melakukan gerakan-gerakan khusus 

dan bahkan kemudian pemusatan nalar budi yang harus 
dilatihnya tataran demi tataran. 

Dengan tekun dan bersungguh-sungguh pula orang yang 
menyebut dirinya Ki Marta Brewok itu memberikan tuntunan 
setapak demi setapak. Sekali-sekali ia bersikap lembut seperti kepada kanak-kanak 
yang baru belajar berjalan, namun kadang-kadang ia bersikap keras. 

Bentakan-bentakan kasar telah menyengat telinga Paksi yang sedang memusatkan 
nalar dan budinya itu. Namun dengan dengan perlahan-lahan Paksi telah memasuki 
sikap samadi. Laku yang dijalani tidak lagi bersifat semata-mata wadag. Paksi yang 
duduk di atas batu karang di hadapan Ki Marta Brewok itu mulai membayangkan 
gerakan-gerakan perlahan-lahan sebagaimana diungkapkan oleh Ki Marta Brewok. 

Sekali dua kali, namun kemudian Paksi harus dapat menuntun penglihatan batinnya 
sendiri. Diucapkannya apa yang telah diucapkan oleh Ki Marta Brewok tentang makna 
dari unsur-unsur gerak itu serta watak dan sifat-sifatnya. Kekuatan dan kelemahannya 
serta beberapa perbandingan unsur-unsur gerak yang sejajar. 

Dengan demikian, maka beberapa unsur gerak yang paling rumit telah dilakukan tanpa 
kesertaan wadagnya. Namun unsur-unsur itu bagaikan telah terpahat di dinding 
jantungnya, sehingga tidak akan pernah dilupakannya. 

Demikianlah terjadi untuk waktu yang terasa panjang. Panjang sekali. Begitu banyak 
unsur-unsur yang harus dikuasainya. Bukan sekedar kemampuan untuk 
melakukannya, tetapi juga penguasaan sampai ke kedalamannya. 

Waktu yang tiga hari tiga malam itu terasa betapa panjang. Tetapi yang panjang itu 
rasa-rasanya masih belum cukup untuk menampung segala-galanya. 

Di hari pertama dan kedua, Paksi masih mendapat kesempatan untuk beristirahat di 
tengah malam untuk makan sebuah pisang dan minum beberapa teguk air yang 
menetes dari ujung-ujung 

batu karang yang mencuat. Namun kemudian pada hari yang ketiga, Paksi harus 
memasuki puncak dari segala laku yang telah dijalaninya. 

Demikian ia duduk di tempatnya, maka Ki Marta Brewok telah menuntunnya untuk 
memasuki alam halusnya. Paksi yang duduk di atas sebongkah batu padas dengan 
mata terpejam itu seakan-akan telah melihat dirinya sendiri bangkit berdiri. Kemudian 






dengan mendengarkan perintah-perintah Ki Marta Brewok, Paksi Pamekas melihat 
dirinya sendiri menjalani sikap dan gerak sebagaimana dikatakan oleh Ki Marta 
Brewok. Sekali dua kali dan satu unsur gerak ke unsur gerak yang lain. Sekali dua kali 
ia melihat dirinya sendiri mengulangi dan mengulangi. Kemudian melakukan tingkat 
selanjutnya dan selanjutnya. 

Tingkat demi tingkatpun telah dijalani. Menurut penglihatan batin Paksi yang wadagnya 
masih tetap duduk di atas batu karang itu, ia melihat dirinya melakukan latihan yang 
semakin berat. 

Setiap gerak mengandung tenaga yang semakin lama menjadi semakin besar dan 
semakin kuat, sehingga di ujung dari puncak laku yang dijalaninya itu, Paksi melihat 
dirinya sendiri mampu mengungkapkan inti kekuatan yang terangkum di dalam diri dan 
kemudian mengangkat ke permukaan. 

Demikian puncak laku itu dijalani, maka terasa betapa seluruh tubuh Paksi itu bergetar, 
la melihat dirinya sendiri bergetar, namun ia mulai merasakan wadagnyapun bergetar. 

Perlahan-lahan mata batin Paksi melihat dirinya sendiri itu bergerak perlahan-lahan 
seakan-akan melayang tanpa batasan bobot dan ruang. Batu-batu yang tajam 
bergayutan serta yang 

mencuat dari permukaan, sama sekali tidak menyentuhnya. 

Perlahan-lahan ia masih sempat melihat dirinya itu semakin dekat pada wadagnya 
yang semula bagaikan terlupakan adanya. Namun tiba-tiba terjadi benturan yang 
sangat dahsyat. Dirinya 

sendiri yang nampak di mata hatinya itu seakan-akan lebur dan luluh di dalam ujud 
kewadagannya. 

Tubuh Paksi benar-benar telah bergetar. Keringatnya semakin banyak mengalir 
membasahi ujud wadagnya. Namun terasa betapa kesadaran dirinya menjadi baur. 

Paksi masih mendengar suara Ki Marta Brewok, "Paksi, jangan tenggelam ke dalam 
kesamaran dirimu. Kau harus segera bangun dari samadimu. Kau harus segera 
kembali kepada kesadaran unsur wadagmu sebelum wadagmu kehilangan arti sama 
sekali dan tenggelam ke dalam kebekuan." 

Paksi merasakan goncangan yang keras pada wadagnya, sehingga dengan serta- 
merta Paksipun telah terbangun dan serasa telah terhempas kembali dari dunia 
pemusatan nalar budinya yang terdalam. 

Tiba-tiba saja Paksi akan bangkit berdiri. Tetapi Ki Marta Brewok dengan cepat 
menahannya sambil berdesis, "Duduklah." 

Paksi merasakan tubuhnya yang gemetar. Paksi merasakan tubuhnya menjadi sangat 
lemah. 

Seandainya Ki Marta Brewok tidak mencegahnya, maka demikian ia berdiri, maka ia 
akan terjatuh terhempas pada batu-batu padas yang tajam di bawah kakinya. Kepala 
Paksi terasa pening. 

"Kau masih mempunyai sebuah pisang Paksi," berkata Ki Marta Brewok. 

Setelah minum beberapa teguk, maka Paksipun makan sisa pisang yang dibawanya. 
Tetapi pisang itu tidak cukup untuk membuat tubuhnya yang lemah itu pulih kembali. 

Namun Ki Marta Brewok kemudian berkata, "Kau telah berhasil mengatasi semua 
hambatan di dalam dirimu. Laku yang kau jalani sudah selesai. Kau sudah memiliki 
ilmu yang pada dasarnya 

sudah sampai ke puncak. Tetapi belum berarti bahwa dengan ilmumu ini kau adalah 



orang yang tidak terkalahkan. Banyak orang yang mampu mencapai puncak 
kemampuan sebagaimana kau capai sekarang. Tetapi sedikit orang yang mampu 
mengembangkannya dengan baik, sehingga kemampuan itu kemudian benar-benar 
mencapai tataran yang sulit dijangkau oleh orang lain. 

Dengan kata lain, orang itu akan memiliki kelebihan. Dengan demikian, maka untuk 
selanjutnya terserah kepadamu. Kau sudah mempunyai landasan dan bahan yang 
cukup. Namun pengalaman 

yang akan mematangkan ilmumu itu." 

Paksi mengangguk-angguk kecil. Tubuhnya masih lemah. Terasa urat-uratnya masih 
tegang. Namun terasa inderanya menjadi semakin jernih. 

Penglihatannya, pendengarannya, peraba dan panggraitanya serta penciumannya. 

"Nah, Paksi. Kau dapat beristirahat sampai esok pagi. Kau dapat melihat ruang yang 
luas di sebelah. Besok, jika langit jernih dan matahari bersinar, kau akan dapat melihat 
ruangan yang 

cukup luas itu. Ada lubang di atasnya, sehingga serba sedikit cahaya dapat masuk ke 
dalam ruang itu." 

Dalam pada itu, Paksi yang telah minum beberapa teguk air dan makan sebuah 
pisang, berusaha untuk bangkit. Ki Marta Brewok melangkah mendekat dan 
mengamatinya. 

Namun Paksi Pamekas itupun berjalan sendiri sambil berpegangan pada batu-batu 
karang yang mencuat. 

Di sebelahnya memang terdapat sebuah ruang. Beberapa saat Paksi sempat 
mengamati ruang itu. Namun karena malam masih kelam, maka tidak ada cahaya 
seleret pun yang masuk dan menerangi ruang itu. Namun menurut Ki Marta Brewok, di 
siang hari, ada sinar matahari yang sempat menyusup dari celah-celah batu padas di 
atasnya. 

Beberapa saat Paksi berdiri termangu-mangu. Namun kemudian terdengar Ki Marta 
Brewok berkata, "Marilah, kita keluar dari tempat ini. Besok kau dapat datang kemari 
lagi." 


Paksi tidak menjawab. Dengan tubuh yang lemah, maka iapun melangkah di atas batu- 
batu padas perlahan-lahan menuju ke pintu goa di bawah sebuah air terjun. Ki Marta 
Brewok masih harus membimbing Paksi yang lemah itu. Apalagi ketika kemudian 
mereka keluar dari mulut goa dan menyusup di bawah air terjun itu. 

Meskipun dengan agak sulit, namun akhirnya Paksi sampai di rumahnya. Demikian ia 
melangkah masuk, maka iapun segera menjatuhkan dirinya duduk di atas ketepe 
belarak yang dipakainya alas tidur. 

"Nah, sekarang tolong dirimu sendiri. Kau dapat berbuat sesuatu agar kau tidak 
menjadi kelaparan, bahkan aku sudah membayangkan untuk ikut makan bersamamu. 
Sebenarnyalah aku juga lapar. 

Meskipun aku tidak harus memeras tenaga, nalar, dan budi sebagaimana kau lakukan, 
tetapi aku ikut serta pati-geni bersamamu meskipun sebenarnya itu tidak harus aku 
lakukan. Tetapi 

karena aku tidak memerlukan tenaga sebagaimana kau perlukan, maka aku tidak 
mengalami keletihan sebagaimana kau. Akupun dapat minum sebanyak aku inginkan 
selama berada di dalam 



goa itu. Apalagi sebelumnya aku memang menyembunyikan beberapa potong gula 
kelapa di dalam kantong bajuku." 

Paksi mengerutkan keningnya sambil memandangi Ki Marta Brewok. 

Tetapi Ki Marta Brewok itu tertawa. Katanya, "Kau tidak boleh iri. Kau sedang 
menjalani laku. Sedang aku tidak." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. 

"Nah," berkata Marta Brewok kemudian, "sekarang kau harus berganti pakaian, 
kemudian membuat perapian. Bukankah kau masih mempunyai persediaan beras?" 

Paksi mengangguk-angguk. Pakaiannya memang basah kuyup ketika ia menyusup di 
bawah air terjun. Namun iapun juga bertanya, "Bagaimana dengan Ki Marta? 
Bukankah pakaian Ki Marta 

juga basah?" 

"Nanti aku juga akan mengambil ganti pakaian. Sekarang, buat saja api. Aku akan 
beristirahat di luar." 

Paksi mengangguk-angguk. Ketika Ki Marta Brewok sudah berada di luar gubuknya, 
maka Paksipun segera berganti pakaian. Tubuhnya masih terasa sangat lemah, 
sehingga rasa-rasanya ia ingin segera 

membaringkan dirinya. Tetapi sebenarnyalah bahwa ia memang merasa lapar. 

Dalam kegelapan Paksi mencari batu titikan dan emput gelugut aren. Untunglah bahwa 
batu titikan dan emput gelugut aren itu tidak dibawanya ke dalam goa sehingga tidak 
ikut menjadi basah. 

Beberapa saat kemudian, Paksi sudah membuat perapian. Ki Marta Brewok yang 
beristirahat di luar membiarkannya bekerja sendiri dalam keadaan letih. 

Ketika api sudah menyala, maka Paksi masih harus mencuci berasnya. Tertatih-tatih ia 
pergi ke sebuah belik kecil tempat ia terbiasa mengambil air. 

Malam itu Paksi tidak menanak nasi seperti biasanya, la tahu bahwa perutnya sudah 
cukup lama kosong, sehingga ia harus mulai mengisinya dengan makanan yang lunak. 
Karena itu, maka 

Paksi telah membuat bubur beras yang agak cair. Ki Marta tentu juga lebih baik makan 
makanan yang lunak seperti dirinya. 

Ketika Paksi kembali dari belik kecil, maka dilihatnya Ki Marta Brewok sudah duduk di 
depan api untuk memanaskan tubuh dan pakaiannya yang basah. Sambil menunggu 
bubur berasnya masak, Ki Marta Brewok sempat memberikan beberapa pesan kepada 
Paksi. Sebagai seorang yang berilmu tinggi, maka Paksi justru bertanggung jawab 
sepenuhnya terhadap Sumbernya. 

"Paksi, arti dari ilmu yang kau kuasai kemudian tergantung kepadamu. Apakah ilmumu 
itu akan berarti bagi sesama atau justru menjadi racun, itu tergantung kepadamu. Jika 
kau selalu 

menyadari, bahwa kau terhitung satu di antara mereka yang mendapat kurnia 
kelebihan dari orang kebanyakan, maka sebagai ungkapan terima kasihmu, maka kau 
harus mempergunakan 

ilmu itu di jalan-Nya." 

Paksi mengangguk-angguk kecil, la mengerti sepenuhnya pesan Ki Marta Brewok 
yang bukan untuk pertama kalinya dikatakannya. Tetapi seperti Ki Marta Brewok yang 
tidak jemu-jemunya menyampaikan pesan itu, maka Paksipun tidak jemu-jemunya pula 
mendengarkannya dan menekankan ke dalam jantungnya. 



Ketika kemudian bubur beras itu masak, maka keduanyapun telah makan bersama- 
sama. Meskipun mereka hanya makan bubur hangat yang diberi sedikit garam, namun 
mereka merasa betapa nikmatnya. 

Paksi dan Ki Marta Brewok tidak makan terlalu banyak. Tetapi yang sedikit itu telah 
membuat tubuh mereka menjadi segar. 

"Beristirahatlah," berkata Ki Marta Brewok. "Kau tentu letih sekali lahir dan batinmu." 
Paksi mengangguk. Namun ia masih bertanya, "Bagaimana dengan Ki Marta?" 

"Aku akan beristirahat di luar gubukmu." 

Paksi tidak menjawab. Setelah memadamkan api, maka Paksi memang berbaring di 
dalam gubuknya. 

Tetapi karena anak muda itu merasa sangat letih, di luar sadarnya, Paksi telah tertidur 
di ujung malam itu. Ternyata Paksi terlambat bangun. Tidak biasanya ia bangun 
setelah cahaya matahari nampak 

merah di langit. Tetapi saat itu Paksi yang merasa sangat letih itu ternyata terlambat 
bangun. 

Ketika ia keluar dari gubuknya, maka dilihatnya cahaya matahari telah menebar di 
langit meskipun mataharinya masih berada di balik bukit. Angin pagi telah mulai 
mengalir menyentuh dedaunan yang basah oleh embun. Suara burung-burung liar di 
hutan lereng gunung terdengar bersahutan menyanyikan kidung pagi menyambut 
matahari yang mulai memanjat naik. 

Di ujung rerumputan, embun yang menggantung seperti butir-butir mutiara yang 
berkilau memantulkan cahaya matahari pagi. Namun Paksi sudah tidak melihat Ki 
Marta Brewok lagi. Seperti biasanya, Ki Marta Brewok telah hilang bersamaan dengan 
datangnya dini hari. 

Paksi yang sudah merasa terlambat bangun itu duduk di atas sebuah batu di sebelah 
gubuknya. Sejenak ia sempat mengingat, apa yang telah dilakukannya selama ampat 
puluh hari ampat puluh 

malam dan kemudian tiga hari tiga malam menjalani puncak laku di dalam goa di balik 
air terjun itu. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Namun di dalam hatinya ia mengucap sukur, bahwa 
ia termasuk salah satu di antara mereka yang mendapatkan kurnia kelebihan dari yang 
Maha Agung sebagaimana dikatakan oleh Ki Marta Brewok. 

Baru beberapa saat kemudian, Paksi bangkit dan melangkah pergi ke sungai setelah 
menutup pintu gubuknya. Demikian Paksi selesai mandi dan mencuci pakaiannya yang 
semalam basah kuyup, terasa 

tubuhnya menjadi segar kembali. Apalagi ketika kemudian sesudah ia makan bubur 
berasnya yang masih tersisa, terasa tenaganya perlahan-lahan telah tumbuh kembali. 

Hari ini Paksi sengaja tidak melakukan latihan apapun, la benar-benar beristirahat. 
Meskipun demikian, jika Paksi duduk termenung, maka bayangan-bayangan yang 
lewat di dalam benaknya adalah bayangan-bayangan laku yang ditempuhnya di dalam 
goa. Setiap kali 

serasa ia masih saja melihat dirinya sendiri bergerak dengan cepat, memeragakan 
unsur-unsur yang rumit. Meskipun kemudian geraknya menjadi semakin lama semakin 
lamban, namun terasa 

pada setiap geraknya, memancar tenaga yang semakin besar, sehingga akhirnya 
Paksi itu mampu mengungkapkan inti kekuatan yang sebelumnya seakan-akan 
tersembunyi di dalam dirinya. 



Satu kurnia yang sangat besar baginya. Paksi Pamekas itu menarik nafas dalam- 
dalam. lapun kemudian bangkit dan melangkah turun 
ke jalan sempit yang jarang sekali dilalui orang. Bahkan orang mencari kayu sekalipun. 

Tiba-tiba saja timbul keinginannya untuk menuruni kaki gunung itu. 
Sambil berjalan, Paksi membenahi pakaiannya. Kemudian melihat apakah ia sudah 
membawa uang beberapa keping. Ternyata Paksi kemudian hampir di luar sadarnya 
telah turun sampai ke 

pasar. Karena matahari sudah menjadi semakin tinggi, maka keramaian pasar itu mulai 
menyusut. 

Meskipun demikian, penjual dawet di dekat pintu gerbang pasar itu masih duduk di 
belakang dagangannya. Penjual dawet itu tersenyum melihat Paksi yang sudah 
dikenalnya dengan baik itu. Dengan 

ramah ia bertanya, "He, sudah beberapa hari kau tidak nampak, anak muda?" 

"Aku sedang sibuk, Paman," jawab Paksi sambil duduk di sebelahnya. 

"Sibuk apa? Bukankah sekarang tidak sedang musim tanam?" bertanya penjual dawet 
itu. 

"Aku sedang sibuk memagari pategalan pamanku yang sudah rusak sekaligus 
membuat lanjaran kacang panjang," jawab Paksi. 

"Dan karena itu, kau tidak membeli cendol dawetku?" 

"Aku sekarang akan membeli dawet saja, Paman. Bukan hanya cendolnya." 

"Nampaknya kau sudah jemu meramu dawet sendiri." 

Paksi tertawa pula. Sementara penjual dawet itu menuang santan ke dalam mangkuk. 
Kemudian cendol dan legen kelapa. Ketika Paksi meneguk dawet itu, terasa alangkah 
segarnya setelah beberapa hari ia menempa dirinya dengan mengekang jenis bahan 
makan yang masuk ke dalam mulutnya dan yang pada ujungnya, Paksi harus 
menjalani pati-geni. 

Sementara Paksi minum dawet, ia melihat Kinong lewat sambil menjinjing 
keranjangnya. Maka dipanggilnya anak itu dan ditawarinya untuk minum dawet pula. 

"Terima kasih, Kang," jawab Kinong sambil duduk di sebelah Paksi. 

"Kalau dua hari yang lalu Kakang datang ke pasar ini, maka Kakang akan melihat 
keributan lagi." 

"Keributan apa lagi?" bertanya Paksi. "Orang-orang yang itu juga?" 

"Bukan hanya orang-orang itu. Tetapi ada yang lain," penjual dawet itulah yang 
menjawab. 

"Apalagi yang mereka ributkan?" bertanya Paksi pula. 

"Aku tidak tahu. Tetapi mereka nampaknya sedang mencari sesuatu." 

"Mencari apa?" desak Paksi. 

"Mereka mengatakan bahwa semalam sebelumnya mereka telah melihat ndaru 
meluncur dari langit dan jatuh di sekitar tempat ini." 

"Tetapi kenapa mereka jadi bertengkar?" 

"Itulah yang terjadi. Perempuan aneh itu datang lagi. Kemudian datang pula dua orang 
yang garang. Tidak seorang pun yang tahu apa sebabnya mereka telah berselisih. 
Tetapi seorang perempuan yang dahulu berpakaian lurik coklat itu datang lagi dan 



membawa perempuan yang berpakaian asing itu pergi sebelum terjadi perselisihan 
yang semakin memburuk." 

"Mereka bertengkar memperebutkan ndaru itu," berkata Kinong. 

Paksi tertawa. Katanya, "Siapa yang dapat memperebutkan ndaru? Kenapa mereka 
tidak berebut dahulu menemukannya, seandainya ndaru itu berujud. Katakanlah 
sebuah bintang yang meluncur dan jatuh di bumi." 

Kinong menggeleng. Katanya, "Entahlah." 

Sementara penjual dawet itu berkata, "Kami orang-orang yang tinggal di sekitar tempat 
ini, tidak ada yang melihat sesuatu jatuh dari langit. Malam itu aku juga berada di 
sawah menunggui 

air yang mengalir ke kotak sawahku. Tetapi aku tidak melihat apa-apa. Sementara 
orang-orang asing itu ribut mempersoalkannya." 

Paksi mengangguk-angguk, la juga pernah melihat ndaru yang meluncur dan seakan- 
akan jatuh di sekitar tempat ini. Tetapi menurut Ki Marta Brewok ndaru itu bukan benda 
mawujud. 

Berbeda dengan gumpalan bintang yang meluncur jatuh dari langit yang memang 
pernah terjadi. Tetapi Paksi tidak mengatakan apa-apa. 

Namun yang kemudian diingat oleh Paksi bahwa dua hari yang lalu, ia sedang berada 
di dalam goa di belakang air terjun itu. 

Namun dalam pada itu, Kinongpun berkata, "Aku mendengar setelah perempuan asing 
itu pergi, orang-orang yang nampak garang seperti ayah itu menyebut-nyebut cincin 
bermata tiga butir batu akik." 

"O," Paksi menjadi tertarik mendengar ceritera Kinong. Tetapi ia menahan diri agar 
Kinong tidak justru segan untuk melanjutkan ceriteranya. 

"Orang-orang itu mengatakan bahwa yang meluncur dan disebut ndaru itu mungkin 
sebuah cincin yang bertuah." 

"Cincin meluncur dari langit?" Paksi tertawa. 

Tetapi wajah Kinong menjadi gelap. Katanya, "Aku hanya menirukan orang-orang itu." 
"O, ya," Paksi mengangguk angguk lagi. 

"Sudahlah," berkata Kinong, "aku akan mencari embokku." 

"Tunggu. Kau belum selesai dengan ceriteramu," berkata Paksi. "Aku mau membelikan 
kau dawet lagi." 

"Sudah. Ceriteraku sudah habis." 

Kinongpun segera bangkit dan berlari-lari meninggalkan Paksi. Anak itu melihat ibunya 
menggendong beban yang cukup berat dari seseorang yang sudah terbiasa 
mengupahnya. 

"Aku bantu, Mbok," berkata Kinong. 

Ibunya berpaling. Sambil tersenyum ia berkata, "Tidak usah Kinong. 

Tidak terlalu berat." 

Tetapi orang yang mengupahnya itu tersenyum pula kepada anak itu sambil berkata, 
"Nah, kau bawa saja kreneng ini." 



Kinong mengangguk. Dimasukkannya kreneng itu di dalam keranjangnya dan 
kemudian diusungnya di atas kepalanya. 

Paksi memandanginya dari kejauhan. Namun merekapun kemudian hilang di antara 
banyak orang. 

Penjual dawet itulah yang kemudian masih berceritera serba sedikit tentang orang- 
orang yang berselisih dan bahkan hampir saja terjadi perkelahian lagi. 

"Laki-laki itu memang berwajah garang," berkata penjual dawet itu. 

"Tetapi perempuan-perempuan yang wajahnya nampak cantik dan mengenakan 
pakaian yang asing itu ternyata tidak kalah garangnya." 

"Menurut pendengaranku waktu itu, mereka datang dari sebuah perguruan yang 
disebut Perguruan Goa Lampin. Sedangkan laki-laki itu datang dari Perguruan Sad." 

"Ya. Perempuan asing itu memang datang dari Goa Lampin. Tetapi laki-laki yang 
berwajah garang itu bukan orang-orang dari Perguruan Sad sebagaimana yang 
terdahulu." 

"Mereka datang dari mana?" bertanya Paksi. 

Penjual dawet itu menggeleng. Katanya, "Aku tidak mendengar dengan jelas. Tetapi 
mereka memang menyebut sebuah perguruan." 

Paksi mengangguk-angguk. Tetapi ia tidak mendesak lagi. Jika ia tidak dapat 
mengekang diri maka penjual dawet itu dapat mencurigainya. Karena itu, maka 
Paksipun tidak bertanya lagi. 

Ketika hari menjadi semakin siang, maka Paksipun meninggalkan pasar itu setelah ia 
membeli beberapa beruk beras dan kebutuhan-kebutuhannya yang lain. 

Di rumah kecilnya, Paksi mulai melihat-lihat tanah yang terbentang di sekitarnya yang 
sudah digarapnya menjadi kebun yang menghasilkan jagung dan bahkan padi gaga. 
Pada pagar yang mengelilingi kebunnya, Paksi menanam kacang panjang yang 
batangnya merambat. 

Namun Paksi mulai menjadi khawatir, bahwa orang-orang yang berkeliaran di 
lingkungan itu untuk mencari ndaru, akan sampai ke rumah kecilnya. 

Tetapi Paksipun kemudian berkata kepada diri sendiri, "Biar saja mereka datang. 
Justru akulah yang akan pergi. Aku tidak akan dapat tinggal di sini untuk seterusnya." 

Meskipun demikian, Paksipun kemudian menyadari ketergantungannya kepada Ki 
Marta Brewok. Tetapi Paksi tidak menyesal. Ki Marta Brewok telah memberikan 
sesuatu yang sangat berharga baginya dan bagi masa depannya. 

Hari itu Paksi mulai lagi memanjat pohon-pohon kelapanya untuk mengambil legennya. 
Sudah beberapa hari ia tidak melakukannya, sehingga seakan-akan ia harus 
memulainya lagi. 

Di hari berikutnya Paksi sudah mulai dengan kehidupannya sehari-hari sebagaimana 
sebelum ia menjalani laku. Tetapi masih ada satu lagi kegiatan yang sebelumnya tidak 
pernah dilakukannya. 

Seperti yang dikatakan oleh Ki Marta Brewok, bahwa di dalam goa di belakang air 
terjun itu terdapat sebuah ruangan yang agak luas, yang mendapat sinar dari lubang- 
lubang batu padas di atasnya. 

Ketika Ki Marta Brewok datang ke gubuknya di malam hari, maka Paksipun 
menyatakan keinginannya, bahwa esok ia akan memasuki goa itu lagi. 



"Lakukanlah," jawab Ki Marta Brewok. "Mungkin ada manfaatnya bagimu. Tetapi ingat, 
jangan ada orang lain yang sempat melihat kau memasuki goa itu." 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, "Bukankah tempat ini jarang sekali atau bahkan 
tidak pernah dikunjungi orang?" 

"Tetapi akhir-akhir ini ada beberapa orang yang berkeliaran di sekitar tempat ini," 
berkata Ki Marta Brewok. "Mereka menyangka bahwa di daerah ini telah jatuh dari 
langit ujud yang mereka kenal dengan ndaru sebagaimana pernah kau lihat 
sebelumnya. Mereka menganggap bahwa ada hubungan antara ndaru itu dengan 
sebuah cincin bermata tiga butir batu akik sebagaimana pernah aku katakan 
kepadamu." 

"Apakah itu benar, Ki Marta Brewok?" 

Ki Marta Brewok itu tertawa. Katanya, "Cincin itu sebuah benda yang kecil. Sementara 
itu yang mereka lihat adalah benda langit yang meluncur." 

"Tetapi apakah ndaru itu termasuk benda langit yang jatuh? Bukankah Ki Marta juga 
membedakan antara benda langit yang jatuh dan sebuah ndaru yang bersinar kehijau- 
hijauan atau kebiru-biruan?" 

Ki Marta Brewok tertawa pula. Katanya, "Sudahlah. Yang penting berhati-hatilah. Aku 
kira kau juga tidak pernah menemukan cincin di sini. Padahal sebelum mereka datang, 
kau sudah ada di 

sini. Bahkan kau pernah melihat setahun yang lalu, ndaru yang meluncur dari langit 
dengan sinarnya yang menyilaukan itu, seakan-akan juga jatuh di sini." 

Paksi mengangguk-angguk. Sementara Ki Marta Brewok itu berkata, "Meskipun 
demikian, apakah kau merasa menemukan sesuatu yang lain kecuali sebuah cincin 
atau tidak?" 

Paksi termangu-mangu sejenak. Tetapi Ki Marta Brewok itu berkata, "Kau tidak usah 
sibuk memikirkannya sekarang. Yang penting, apakah nasimu sudah masak?" 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Namun kemudian iapun telah bangkit dan melihat 
periuk yang masih berada di atas api yang sudah dikecilkannya. 

Malam itu, Ki Marta Brewok tidak membawa Paksi untuk melakukan latihan. Tetapi ia 
lebih banyak berceritera tentang sebuah perjalanan yang pernah ditempuhnya. Ki 
Marta Brewok menyebut beberapa tempat yang pernah dikunjungi, la berceritera 
tentang arah dan jalan yang dilaluinya serta kebiasaan serta adat orang-orang yang 
tinggal di daerah yang pernah dilewatinya itu. 

Paksi mendengarkan dengan sungguh-sungguh, la sadar, bahwa Ki Marta Brewok 
sedang memberikan beberapa petunjuk kepadanya tentang sebuah pengembaraan. 
Karena itu, maka Paksi berusaha untuk mengingat-ingat semuanya itu dengan baik. 
Paksi memang memerlukan bekal bagi satu pengembaraan. 

Ketika ia meninggalkan rumahnya, sama sekali tidak terbayang apa yang harus 
dilakukannya dan apa yang bakal terjadi pada sebuah pengembaraan yang panjang 
dan bahkan seakan-akan tidak diketahui batas akhirnya. 

Namun tiba-tiba Ki Marta Brewok itu berkata, "Sudahlah. Aku harus pergi. Ada sesuatu 
yang memerlukan kehadiranku." 

Sebelum Paksi menjawab, Ki Marta Brewok itu sudah bangkit dan melangkah 
meninggalkan Paksi memasuki kegelapan. 



Paksi menarik nafas dalam-dalam. Namun iapun kemudian telah berbaring pula di 
dalam gubuk kecilnya di atas selembar ketepe yang dianyamnya dari lembaran- 
lembaran belarak kelapa. 

Di hari berikutnya, maka seperti yang sudah dikatakan kepada Ki Marta Brewok, 
Paksipun telah pergi ke goa di belakang air terjun itu. Mengingat pesan Ki Marta 
Brewok, maka Paksi memasuki goa itu sebelum matahari terbit, sehingga ia yakin, 
bahwa tidak seorang pun yang melihatnya. 

Tetapi Paksi harus menunggu sampai matahari memanjat tinggi di langit. Baru 
kemudian ia benar-benar melihat berkas-berkas cahaya matahari yang menyusup 
masuk ke dalam ruangan yang memang agak luas itu. 

Dengan demikian, maka ruangan itu menjadi lebih terang. Sehingga dengan demikian, 
maka Paksipun dapat melihat lekuk-lekuk dinding ruangan yang luas itu. 

Paksi menjadi berdebar-debar ketika ia melihat bagian dinding goa yang datar Paksi 
tidak mengerti, apakah dinding itu memang datar secara alami, atau dibuat oleh tangan 
seseorang. 

Tetapi pada dinding yang datar itu Paksi melihat lekuk-lekuk yang sangat menarik 
perhatiannya. Hampir di luar sadarnya Paksi menyentuh dinding itu. Namun debu yang 
tebalpun telah runtuh. 

Yang sangat menarik bagi Paksi kemudian bukannya debu yang runtuh itu. Tetapi di 
balik debu itu ia melihat goresan-goresan yang cukup dalam. Goresan-goresan yang 
nampaknya bukannya 

tanpa arti. 

Karena itu, maka Paksipun kemudian telah mencoba menghapus debu yang melekat 
pada dinding itu pada permukaan yang agak luas. 

Yang nampak kemudian ternyata sangat mengejutkannya, la melihat beberapa lukisan 
pada dinding goa itu. Lukisan yang menggambarkan sekelompok orang yang sedang 
berburu lembu liar. 

Namun ketika Paksi membersihkan permukaan yang lebih luas lagi, maka ia melihat 
lukisan beberapa orang yang sedang berkelahi. 

Paksi menjadi semakin berdebar-debar ketika kemudian ia melihat lukisan itu. la 
melihat unsur-unsur gerak yang dikenalnya. Lukisan orang yang berkelahi itu meskipun 
nampaknya sekedar 

coretan-coretan, namun jelas bagi Paksi. la melihat bagaimana unsur-unsur gerak itu 
ditrapkan dalam benturan ilmu. 

Paksi menjadi semakin sibuk membersihkan debu itu. Bahkan kemudian ia telah 
melepas bajunya yang basah. Dengan bajunya itu Paksi membersihkan permukaan 
dinding itu semakin luas. Bahkan kemudian seluruh wajah dinding yang datar itu telah 
dibersihkannya, sehingga ia dapat melihat lukisan-lukisan yang terpahat di dinding itu 
semakin jelas. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Dengan melihat dan mengamati dengan sungguh- 
sungguh lukisan itu, maka seakan-akan Paksi melihat bagaimana unsur-unsur gerak 
yang telah dikuasainya 

itu ditrapkan dalam benturan ilmu yang sebenarnya. 

Sementara itu, matahari yang bergerak perlahan di langit telah mencapai puncaknya. 
Cahaya yang tegak meluncur langsung menggapai lantai ruangan yang agak luas itu. 



Untuk beberapa saat lamanya Paksi masih dapat melihat lukisan-lukisan di dinding itu 
dengan jelas. Dengan daya angannya yang sangat kuat, Paksi yang memperhatikan 
lukisan di dinding itu 

dengan seksama, seakan-akan telah melihat pertempuran yang sebenarnya terjadi. 
Seorang yang memiliki ilmu sebagaimana telah dikuasainya, bertempur melawan 
seorang yang juga berilmu 

tinggi. Paksi kemudian tidak lagi melihat lukisan yang patah-patah dari satu adegan ke 
adegan yang lain. Tetapi Paksi serasa melihat lukisan-lukisan itu menjadi hidup dan 
bergerak sebagaimana 

dirinya sendiri. 

Paksipun kemudian tenggelam ke dalam ketajaman daya angannya. Yang dilihatnya 
itu seakan-akan telah terjadi pada dirinya. 

Paksi tidak tahu sudah berapa lama ia berada di ruang itu. Namun kemudian ia 
menyadari keadaannya ketika sinar matahari perlahan-lahan menjadi pudar. 

Namun Paksi memang sudah menjadi letih. Meskipun ia tidak bergerak dengan 
wadagnya, tetapi yang dilakukan oleh daya angannya itulah yang membuatnya letih. 

Karena itu, maka Paksipun kemudian telah menghentikan pengamatannya atas 
lukisan-lukisan itu. Namun ia sudah mendapat bekal yang akan dapat dipergunakan 
untuk melengkapi latihan-latihannya malam nanti. 

"Aku harus membicarakannya dengan Ki Marta Brewok," berkata Paksi kepada diri 
sendiri. 

Beberapa saat kemudian, maka Paksipun telah meninggalkan ruang yang sudah 
menjadi suram itu. Tetapi ketika ia berada di belakang air terjun, ia menjadi ragu. 

"Apakah tidak ada orang yang berada di sekitar tempat ini?" bertanya Paksi kepada diri 
sendiri. 

Namun Paksi memang yakin, bahwa ia tidak pernah melihat seseorang berada di 
sekitar tempat itu. 

Sebenarnyalah, ketika kemudian Paksi menembus air terjun itu, maka ia memang tidak 
melihat seorang pun berada di sekitar tempat itu. Juga panggraitanya tidak menyentuh 
getar seseorang. 

Di malam hari, ketika Ki Marta Brewok itu datang kepadanya, maka Paksipun segera 
menceriterakan apa yang dilihatnya di dalam goa itu. 

"Inilah salah satu ujud keberuntunganmu setelah kau melihat ndaru itu," berkata Ki 
Marta Brewok sambil tertawa. 

Paksi mengerutkan keningnya, la tidak tahu apakah Ki Marta Brewok itu bersungguh- 
sungguh atau sekedar bergurau. Tetapi Paksi sendiri merasa bahwa ia memang 
menemukan keberuntungan di tempat itu. Justru karena ia bertemu dengan Ki Marta 
Brewok. 

Namun Ki Marta Brewokpun kemudian berkata, "Baiklah. Kita akan berlatih malam ini. 
Mudah-mudahan kau dapat mencerna apa yang telah kau saksikan di dalam goa itu." 

Ketika kemudian Paksi melakukan latihan bersama Ki Marta Brewok, maka Paksi 
merasakan perkembangan dari ilmu yang telah dipelajarinya. Tenaga yang dapat 
diungkapkannya pun 

menjadi jauh lebih besar. Sementara ketahanan tubuhnya pun rasa-rasanya menjadi 
berlipat. 



Ketika keduanya kemudian selesai berlatih, maka Ki Marta Brewokpun berkata, "Aku 
bangga dengan kemajuan yang sudah kau capai, Paksi. Tetapi aku masih berharap 
kau berada di goa itu 

untuk beberapa hari lagi." 

"Baik, Ki Marta," jawab Paksi. 

"Bagus. Nah, sekarang, mana nasimu?" 


Demikianlah, maka hari-hari berikutnya Paksi selalu berada di dalam goa itu. Dengan 
demikian, maka untuk beberapa hari ia tidak turun ke padukuhan dan tidak pula pergi 
ke pasar. Namun kerjanya sehari-hari tidak dilewatkannya. Setiap pagi dan sore ia 
masih saja memanjat pohon kelapanya untuk mengambil legen, meskipun kadang- 
kadang ia hanya sempat melakukannya sekali dalam sehari. 

Namun jika Paksi tidak mengambil legennya dengan teratur pagi dan sore, maka 
hasilnya akan menyusut. 

Dari hari ke hari, penguasaan Paksi atas ilmunya benar-benar menjadi semakin 
matang. Di siang hari ia memperhatikan lukisan-lukisan yang ada di dinding, 
sementara di malam hari ia 

melakukan latihan yang lebih berat dengan Ki Marta Brewok. 

Di dalam goa Paksi melihat lukisan seorang yang harus bertempur melawan dua atau 
tiga orang. Bahkan lebih banyak lagi. Sedangkan di bagian lain, Paksi melihat lukisan 
dari orang-orang 

yang sedang berburu yang kadang-kadang ada yang terpaksa berkelahi melawan 
binatang-binatang buas buruannya. 

Namun semuanya itu ternyata mampu memperluas wawasan Paksi tentang olah 
kanuragan, khususnya tentang ilmu yang disadapnya. 

Ketika Paksi merasa bahwa ia sudah melihat dan mempelajari lukisan-lukisan yang 
ada di dinding goa itu seluruhnya, maka hal itu telah disampaikannya pula kepada Ki 
Marta Brewok. 

"Bagus, Paksi. Waktunya memang hampir tiba. Kau dapat melanjutkan usahamu untuk 
menemukan cincin itu. Tetapi sebaiknya kau tidak tergesa-gesa meninggalkan tempat 
ini. 

Justru orang lain berdatangan kemari." 

Paksi mengangguk-angguk sambil menjawab, "Baiklah, Ki Marta. Aku akan menunggu 
perkembangan keadaan di sini sebelum aku meninggalkan tempat ini." 

"Bagus," berkata Ki Marta Brewok. Namun katanya kemudian, "Tetapi selanjutnya aku 
tidak merasa perlu untuk datang setiap malam. Mungkin dua malam atau tiga malam 
sekali, jika aku 

ingin makan nasimu atau ketela pohonmu yang kau rebus dengan legen." 

Paksi mengangguk-angguk pula meskipun ia menjawab, "Tetapi bukankah Ki Marta 
Brewok tidak akan meninggalkan aku begitu saja?" 

Ki Marta Brewok tertawa. Katanya, "Kita masih terikat oleh sebuah perjanjian. Kau 
harus menemukan cincin itu dan kelak menyerahkan kepadaku di alun-alun Pajang. 
Bukankah dengan demikian aku tidak akan meninggalkanmu sebelum hutangmu itu 
lunas? Selama ini aku sudah memberimu bekal. Karena itu, kau tidak dapat begitu saja 
pergi tanpa imbalan apapun." 

Paksi tersenyum. Tetapi ia mengangguk sambil menjawab, "Baiklah, Ki Marta." 



Demikianlah, seperti yang dikatakan oleh Ki Marta Brewok, maka sejak malam itu, ia 
tidak lagi datang setiap malam. Tetapi dua atau tiga malam sekali. Sedangkan Paksi 
sudah mulai lagi turun 

ke padukuhan dan ke pasar. 

Meskipun demikian, dua hari atau tiga hari sekali, Paksi masih juga masuk ke dalam 
goa untuk lebih memahami lukisanlukisan yang terdapat di dalam dinding goa itu, 
sehingga tidak ada sebuah garispun yang luput dari pengamatannya. 

Dalam pada itu, ternyata sebagaimana dikatakan oleh Ki Marta Brewok, semakin 
banyak orang asing yang sering nampak berkeliaran di pasar itu. Paksi sendiri yang 
sudah sering berada di pasar itu, sudah tidak dianggap orang asing lagi, la mengenal 
semakin banyak orang yang terbiasa berada di pasar itu. 

Sedangkan Kinong menjadi semakin terbiasa pula berhubungan dengan Paksi. 
Bahkan dalam keadaan yang memaksa, Kinong pernah minta Paksi membelikan nasi 
tumpang, karena Kinong 

tidak dapat menahan lapar. 

"Aku tidak berani mengambil uang di dalam tabunganku," berkata Kinong. "Aku takut 
ayah melihatnya dan merampasnya, sehingga aku tidak akan dapat menyisakan sama 
sekali. Uang Embok benar-benar sudah habis." 

"Bagaimana dengan kakak perempuanmu?" bertanya Paksi. 

"Embok masih menyisakan sebuah ketela pohon yang akan dapat direbusnya setelah 
ayah pergi." 

Paksi mengangguk-angguk kecil. Katanya, "Makanlah. Bagaimana dengan 
embokmu?" 

"Embok sedang mengikat dan membawa barang-barang belanjaan. Mudah-mudahan 
embok mendapat uang yang dapat dibelikannya nasi atau apapun bagi embok sendiri." 

Paksi hanya dapat menarik nafas dalam-dalam. Meskipun Paksi mempunyai kepuasan 
tersendiri melihat Kinong makan, namun Paksi menyadari, bahwa masih banyak anak- 
anak yang mengalami 

kesulitan sebagaimana dialami Kinong, meskipun sebabnya tidak selalu sama. 

Kinong yang sedang makan nasi tumpang itu terkejut ketika ia mendengar suara 
ibunya memanggilnya. 

"Kau sedang apa, Kinong?" 

"Makan nasi tumpang, Mbok. Kakang Paksi membelikan nasi tumpang buatku." 

Ibu Kinong memandang Paksi dengan kerut di dahinya. Namun kemudian iapun 
berdesis, "Terima kasih, Ngger." 

"Apakah Bibi tidak makan sama sekali?" Paksi menawarkan. 

Perempuan itu tersenyum. Katanya, "Aku sedang mencari Kinong. la belum makan 
sama sekali sejak kemarin sore. Aku membawa uang jajan buatnya. Tetapi ternyata 
kau sudah berbaik hati, 

membelikan nasi buat Kinong." 

"Sudahlah," berkata Paksi. "Uang itu dapat Bibi belikan apa saja buat Bibi sendiri atau 
buat kakak perempuan Kinong." 

Mata perempuan itu berkaca-kaca. Tetapi ia tersenyum. Katanya, "Kau baik sekali, 
Ngger." 



"Ah sudahlah. Lupakan saja, Bibi," sahut Paksi. 

"Tetapi Angger tidak hanya sekali ini membelikan makanan dan jajan bagi Kinong." 
Paksi tersenyum. Katanya, "Kebetulan saja, Bibi." 

Kinong yang telah selesai makan itupun kemudian membuang pincuk daun kelapanya 
sambil berkata, "Terima kasih, Kakang. Aku sekarang sudah kenyang. Aku sudah 
dapat membantu Simbok." 

Paksi mengusap kepala anak itu sambil berdesis, "Bagus. Bantu embokmu." 

Kinongpun kemudian melangkah pergi bersama ibunya setelah berulang kali 
mengucapkan terima kasih. 

Namun di pasar itu, Paksi juga mendengar ceritera tentang orang-orang yang 
berkeliaran di pasar itu. Orang-orang asing yang sebelumnya tidak dikenal sama 
sekali. Penjual nasi tumpang itu 

menyatakan kecemasannya, bahwa kehadiran orang-orang itu akan dapat 
menimbulkan persoalan. 

"Mereka meributkan ndaru yang jatuh di sekitar tempat ini," berkata penjual nasi 
tumpang itu. 

Seperti penjual dawet, maka penjual nasi itupun mengatakan. "Sementara itu, tidak 
seorangpun di antara kita di sini yang melihat ndaru itu jatuh. Apalagi menemukannya." 

Paksi hanya mengangguk-angguk saja. Sementara itu, selama Paksi duduk di sebelah 
penjual nasi tumpang itu, ia sudah melihat dua 
orang yang memang menarik perhatian lewat. Penjual nasi itu mengamatinya sambil 
berbisik, "Nah, kau lihat orang itu? Bukankah kita belum pernah melihat sebelumnya?" 

Paksi mengangguk-angguk. Kedua orang itu memang nampak garang dengan senjata 
di lambung. 

Namun Paksipun sempat bertanya, "Kenapa mereka berkeliaran di pasar ini? Apa 
mereka mengira bahwa ndaru itu jatuh di tengah-tengah pasar ini?" 

"Tentu tidak," jawab penjual nasi tumpang itu. "Tetapi itu pertanda bahwa mereka 
berkeliaran di sekitar tempat ini. Jika mereka pergi ke pasar itu karena mereka harus 
membeli makan atau 

makanan. Tetapi kami menjadi cemas, bahwa mereka akan berbuat sewenang- 
wenang. Sudah ada di antara mereka yang membayar tidak sewajarnya." 

"Maksudmu?" bertanya Paksi. 

"Ada di antara mereka yang hanya membayar separo dari harga yang seharusnya 
ketika mereka membeli minum dan makan di kedai itu." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Kehadiran orang-orang yang dianggap orang orang 
asing itu ternyata tidak memberikan penghasilan tambahan bagi orang-orang di sekitar 
tempat itu, tetapi justru merugikan mereka. Sementara itu mereka tidak berani berbuat 
apa-apa terhadap orang-orang yang dianggap asing, tetapi yang pada umumnya 
orang-orang garang itu. 

Tetapi Paksi masih belum ingin melibatkan diri, la masih saja bersikap seperti 
biasanya. Meskipun demikian, di gubuk kecilnya Paksi masih saja merenungi orang- 
orang yang mencari ndaru di sekitar tempat itu. Bahkan mereka menghubungkannya 
dengan hilangnya cincin dari istana Pajang itu. 

Ketika kemudian malam turun, maka Paksipun telah membuat perapian seperti 
biasanya, la mulai menjerang air dan menanak nasi. Paksi masih mempunyai pepes 



ikan bader yang ditangkapnya kemarin di sungai. Nampaknya Paksi baru mujur, 
karena ia mendapat ikan lebih banyak dari biasanya. 

Namun ketika Paksi baru asik menunggui perapiannya, tiba-tiba saja ia terkejut. 
Telinganya yang tajam, yang sudah diasahnya dengan baik, telah mendengar desir 
langkah seseorang di belakang dinding gubuknya. 

Paksipun segera menduga bahwa seseorang telah datang mendekati gubuknya itu dan 
orang itu tentu bukan Ki Marta Brewok, karena Ki Marta Brewok tidak pernah berbuat 
demikian. 

Sebenarnyalah, sekali lagi Paksi terkejut. Tiba-tiba saja pintu rumahnya itu telah 
terbuka. Seseorang telah menghentakkannya dari luar. 

Ketika Paksi kemudian bangkit berdiri, maka dalam kegelapan di luar gubuknya yang 
tidak dapat digapai oleh sinar dlupaknya, seseorang berdiri bertolak pinggang. 
Ketajaman mata Paksi mampu melihat orang itu seutuhnya. Tetapi Paksi tidak dapat 
melihat 

wajah orang itu dengan jelas. 

"Siapa kau?" bertanya Paksi. 

Orang yang berdiri di luar pintu itu tertawa, "Jadi ada juga orang yang tinggal di sini. 
Agaknya bukan baru kemarin kau berada di sini, anak muda. Aku sudah melihat 
tanaman jagungmu, kacang panjangmu dan ketela pohon yang di pinggir hutan itu." 

"Ya," jawab Paksi. "Aku memang tinggal disini sejak lama." 

"Bagus. Jika demikian, kau tentu tahu, di mana ndaru itu jatuh." 

"Ndaru apa?" bertanya Paksi. "Aku sama sekali tidak melihat ndaru." 

"Jangan bohong. Ndaru itu meluncur dari langit dan jatuh di sekitar tempat ini." 

Paksi memandang orang itu dengan tajam. Dengan nada berat Paksi berkata, "Aku 
tidak melihat ndaru itu, Ki Sanak. Aku selalu berada di dalam gubukku ini. Seandainya 
ada ndaru turun di sekitar tempat ini, maka aku tentu tidak melihatnya." 

"Apakah kau sudah memungut ndaru itu? Aku tahu bahwa yang jatuh sebagai ndaru 
itu tentu cincin kerajaan yang hilang. Siapa yang memakai cincin itu akan dapat 
menurunkan seorang yang 

akan menguasai tanah ini. Apakah ia laki-laki atau perempuan." 

"Aku juga tidak tahu apa-apa tentang cincin kerajaan yang kau katakan itu. Selama aku 
tinggal di sini, aku hanya bergumul dengan lingkungan kecil ini." 

"Sudahlah. Jangan banyak bicara. Sekarang, serahkan cincin itu kepadaku." 

"Kenapa kau mengigau seperti itu?" 

"Ndaru itu adalah wahyu. Karena itu, dengan cara apapun juga ndaru itu harus aku 
miliki." 

"Ki Sanak. Aku tidak akan memperebutkan wahyu. Aku tidak percaya bahwa wahyu itu 
dapat diperebutkan seperti orang memperebutkan benda-benda mawujud." 

"Jadi, bagaimana menurut pendapatmu?" 

"Wahyu itu berhubungan erat dengan sikap, tingkah laku dan laku yang dijalaninya. 
Tetapi terakhir, kuasa Yang Maha Agung." 

"Tetapi itu tidak akan dapat datang dengan sendirinya. Seseorang harus berjuang 
untuk mendapatkannya." 



"Bukan dengan cara yang kau tempuh, Ki Sanak. Seolah-olah dalam sehari kau akan 
mendapatkannya. Bahkan mungkin merebut dari orang lain. Wahyu akan datang 
kepadamu bukan 

berdasarkan kerja sehari apapun yang kau kerjakan. Tetapi atas penilaian yang 
panjang dari sikap, tingkah laku dan laku yang dijalaninya." 

"Jadi aku harus bertapa di goa-goa atau bersamadi di lereng gunung seperti yang kau 
lakukan ini?" 

Paksi menggeleng. Katanya, "Tidak, Ki Sanak. Menurut guruku, bukan laku seperti itu. 
Tetapi laku yang kita jalani akan nampak pada sikap dan tingkah laku. Apa yang kita 
yakini dan apa yang 

kita lakukan sesuai dengan hubungan kita dengan Yang Maha Agung bagi sesama." 

"Jadi kenapa kau berada di sini? Kau tentu sedang bertapa pada saat-saat tertentu di 
goa goa yang ada di sekitar tempat ini. Kau tentu juga menjalani laku, menyiksa diri di 
sini. Dengan demikian kau mengharap bahwa ndaru itu akan jatuh kepadamu. Cincin 
itu akan kau ketemukan dan kau pakai sehingga kau akan dapat menurunkan 
penguasa di atas tanah ini." 

"Jika aku menjalani laku di sini, itu adalah laku yang sangat sempit dibanding dengan 
lingkup kehidupan. Menurut guruku, apa yang aku dapatkan dengan laku yang aku 
jalani ini tidak lebih 

dari sekedar bekal untuk menjalani laku yang lebih luas dalam garangnya arus 
kehidupan." 

"Jadi kau bermaksud mengatakan bahwa laku yang kau jalani di sini sekedar untuk 
mendapatkan ilmu yang kemudian harus kau amalkan?" 

"Ya," jawab Paksi. 

Orang itu tertawa berkepanjangan. Katanya, "Kau telah berbicara tentang hal-hal yang 
tidak kau ketahui sendiri. Sekarang, berikan cincin itu kepadaku. Kau akan selamat." 

"Jangan berpandangan picik tentang wahyu." 

"Tetapi aku tahu pasti apa yang aku lakukan. Sedangkan kau tidak. Apa yang kau 
katakan itu tidak lebih dari tangkapanmu yang dangkal terhadap ajaran-ajaran orang 
yang kau sebut gurumu itu. Kau masih harus mendalami maknanya, bukan sekedar 
permukaannya saja." 

Paksi mengerutkan dahinya. Orang itu tentu orang yang aneh. Jika ia menganggap 
bahwa tangkapannya atas ajaran gurunya terlalu dangkal, bagaimana mungkin ia 
sendiri berusaha untuk mencari wahyu dengan caranya. Mencari sebuah cincin yang 
dipercaya akan memberikan arti yang sangat tinggi kepada pemakainya. Bahkan orang 
yang memakainya akan dapat menurunkan penguasa di tanah ini. 

"Kenapa kau menjadi bingung?" orang itu tiba-tiba bertanya. 

"Sekarang berikan cincin itu. Seandainya cincin itu bukan ujud dari wahyu tertinggi, 
maka setidak-tidaknya aku akan mendapatkan sesuatu yang berarti bagi hidupku. 
Pada dasarnya ndaru itu akan memberikan keberuntungan padaku. Itu saja. Karena itu 
berikan cincin itu." 

"Sudahlah, Ki Sanak," berkata Paksi yang menjadi curiga terhadap sikap orang itu. 
"Apa maumu sebenarnya? Aku yakin bahwa kau tidak sedang sekedar mencari ndaru 
itu." 

"Jadi kau kira aku sedang mencari apa?" bertanya orang itu. 

"Justru itulah yang ingin aku tanyakan kepadamu." 



"Jangan banyak bicara lagi. Berikan cincin itu atau aku akan menghancurkan tatanan 
kehidupanmu di sini dan bahkan jika kau tetap berkeras kepala, aku akan 
membunuhmu. Nilai cincin itu jauh lebih berharga dari nyawamu." 

"Kau kira aku akan membiarkanmu melakukannya?" bertanya Paksi. 

"Setan kau," geram orang itu. "Jadi kau benar-benar tidak mau memberikannya?" 

"Tidak ada yang dapat aku berikan kepadamu." 

Tiba-tiba saja orang itu menggapai sepasang uger-uger pintu gubuk Paksi. Sambil 
mengguncang gubuk kecil itu ia berkata, "Kau tahu bahwa aku akan dapat 
merobohkan gubukmu ini dalam sekejap." 

Tetapi Paksi tidak menunggu lebih lama lagi. Tiba-tiba saja ia lelah meloncat 
menyerang orang itu. la tidak ingin gubuknya roboh dan terbakar karena perapiannya. 

Orang itu terkejut. Dengan cepat ia meloncat surut, sementara Paksipun telah 
meloncat keluar gubuknya. 

Pertempuran tidak dapat dihindarkan lagi. Paksi yang marah itu telah menyerang 
dengan garangnya, sehingga orang itu berloncatan menghindar. 

Namun kemudian, orang itu menjadi mapan, sehingga dengan demikian, maka 
merekapun telah bertempur dengan sengitnya. 

Dengan keras orang itu membalas serangan Paksi dengan serangan pula. Beberapa 
kali orang itu sengaja tidak menghindar dari serangan-serangan Paksi. Tetapi dengan 
sengaja orang itu 

justru telah membentur serangan dengan serangan pula. 
Dengan demikian, baik orang itu maupun Paksi dapat menjajagi kekuatan lawan di 
samping menjajagi pula tingkat ilmu mereka. 


Demikianlah, maka pertempuran itu semakin lama menjadi semakin sengit. Mereka 
berloncatan di atas lereng-lereng berbatu karang di kaki gunung itu. Semakin lama 
semakin cepat. Benturan-benturan 

pun menjadi semakin sering terjadi, sehingga jika benturan itu terjadi, maka keduanya 
beberapa kali terdorong surut. 

Paksi yang baru saja selesai menjalani laku, telah menunjukkan kemapanan ilmunya 
yang tinggi. Ternyata menghadapi orang yang mencari ndaru itu, Paksi mampu 
mengimbanginya. 

Meskipun orang itu meningkatkan ilmunya semakin tinggi. 
Bahkan keduanyapun kemudian telah mengungkap tenaga dalam mereka masing- 
masing, sehingga dengan demikian, maka pertempuran itu menjadi semakin sengit. 

"Demit kecil," geram orang itu. "Darimana kau mendapatkan ilmu itu he?" 

Paksi tidak menjawab. Tetapi anak muda itu justru bertempur semakin sengit. Dalam 
pertempuran itu, Paksi justru seakan-akan mendapat kesempatan untuk mencoba 
kemampuannya. Apa yang telah diwarisinya dari gurunya yang terdahulu, kemudian 
yang 

dituangkan oleh Ki Marta Brewok, yang kemudian seakan-akan diuraikan dengan 
terperinci oleh lukisan-lukisan di dinding goa itu, telah dicoba untuk diuapkan dalam 
keadaan yang sesungguhnya. 

Ternyata bahwa Paksi tidak mengecewakan, la mampu mengimbangi lawannya yang 
berilmu tinggi, yang kadang-kadang bergerak cepat seakan-akan tidak berjejak di atas 




tanah, namun kemudian sepasang kakinya seakan-akan menghunjam dan berakar di 
dalam bumi. 

Namun di setiap geraknya, telah menggetarkan udara di seputarnya. Orang itu seakan- 
akan tidak lagi bergerak berputar, meloncat atau melenting dengan cepat. Tetapi 
berdiri tegak dan hanya sekedar 

beringsut setapak-setapak. 

Namun apapun yang dilakukan oleh orang itu, Paksi masih mampu mengimbanginya. 
Bahkan ketika orang itu meningkatkan ilmunya, Paksi masih belum dapat dikuasainya. 

Dengan demikian maka pertempuranpun menjadi semakin sengit. Berganti-ganti 
keduanya saling menyerang. Benturan-benturan kekuatan terjadi semakin sering, 
sehingga keduanya saling 

mendesak dan saling bertahan. 

Semakin lama mereka bertempur, Paksi menjadi semakin curiga terhadap lawannya. 
Meskipun kadang-kadang keduanya berdiri berhadapan, namun Paksi masih belum 
berhasil melihat wajah 

lawannya dengan jelas. 

Bahkan kemudian Paksi sempat menduga bahwa orang itu adalah Ki Marta Brewok 
sendiri yang ingin mengujinya. 

Tetapi Paksi tidak mau salah duga. Jika ia keliru dan mengira bahwa orang itu tidak 
bersungguh-sungguh, maka ia akan dapat terjerat dalam kesulitan. 

Karena itu, maka pertempuran itu menjadi semakin keras. Serangan-serangan mereka 
mulai menembus pertahanan lawan. Sehingga sekali-sekali seorang di antara mereka 
terdorong beberapa langkah surut. Bahkan ketika serangan Paksi tepat mengenai 
dada lawannya, maka orang itupun terhuyung-huyung sesaat. Namun paksi telah 
mengulangi serangannya dengan ayunan kaki mendatar sambil berputar. Kaki Paksi 
tepat mengenai lambung orang itu, sehingga 

orang itu benar kehilangan keseimbangannya dan jatuh berguling di tanah. 

Tetapi ketika paksi memburunya, maka dengan cepat orang itu meloncat bangkit. 
Demikian Paksi mengayunkan tangannya ke arah kening, maka orang itu sempat 
merendahkan diri. Kakinya 

justru terjulur menyamping menghantam bahu Paksi. 

Tubuh Paksi bagaikan diputar. Tetapi demikian lawannya mengulangi serangannya, 
Paksi justru menjatuhkan dirinya dan bergulir menjauh. 
Namun lawannya tidak melepaskannya. Dengan sigapnya ia meloncat memburu. 
Namun Paksi justru meluncur dengan cepat. Kakinya memutar tubuhnya, maka 

lawannya itupun jatuh 

terbanting di tanah. 

Tetapi sekejap kemudian, keduanya telah meloncat melenting berdiri. Keduanya telah 
bersiap menghadapi segala kemungkinan. 

Namun ternyata orang yang datang untuk mencari ndaru itu sudah kehilangan 
kesabaran. 

Dengan geram ia berkata, "Anak yang tidak tahu diri. Jika kau tetap keras kepala dan 
tidak mau menyerahkan ndaru itu kepadaku, maka kau akan menyesali nasibmu yang 
buruk. Kau akan mati 

dan terkubur di sini tanpa ditunggui oleh orang tuamu." 


Tetapi Paksi sama sekali tidak menjawab. Dipersiapkannya dirinya untuk menghadapi 



kemungkinan-kemungkinan yang lebih berat. 

Sebenarnyalah bahwa tidak terhenti sampai sekian. Mata Paksi yang menjadi setajam 
mata burung hantu di malam hari melihat lawannya itu mempersiapkan serangan 
dengan tataran ilmu yang semakin tinggi. 

Paksi telah mendapat tuntunan yang lengkap dari Ki Marta Brewok. la telah melihat 
dirinya sendiri pada puncak lakunya, mengetrapkan ilmu yang lebih tinggi dari sekedar 
kekuatan dan kemampuan kewadagan. Paksipun telah melihat, bagaimana ilmu 
seperti itu ditrapkan dalam pertempuran yang sebenarnya. 

Karena itu, ketika ia melihat lawannya mengatupkan telapak tangannya, maka 
Paksipun segera memusatkan nalar budinya, memasuki puncak kemampuannya 
sebagaimana pernah dilakukannya dalam samadinya. 

Paksi belum pernah mengetrapkan ilmunya dalam pertempuran yang sebenarnya. 
Tetapi ia tidak mau begitu saja dihancurkan oleh lawannya dalam benturan ilmu. 
Karena itu, apapun yang terjadi, Paksi berusaha untuk melindungi diri sebaik-baiknya. 

Paksipun kemudian melihat kedua telapak tangan lawannya itu bagaikan membara. 
Dalam gelap malam, nampak asap putih yang tipis mengepul dari antara kedua telapak 
tangan itu. 

Namun dalam pada itu, Paksipun segera menyilangkan kedua tangan di dadanya. 
Namun di saat terakhir, Paksi mengangkat kaki kirinya dan mengayunkannya sambil 
meloncat menyongsong serangan lawannya. 

Satu benturan ilmu dahsyat telah terjadi. Paksi terlempar beberapa langkah surut. 
Tubuhnya jatuh terbanting di tanah berbatu padas. Dadanya menjadi sesak seakan 
tertindih oleh batu hitam 

sebesar gubuknya itu. Sementara itu, kulitnya yang terluka oleh tajamnya batu-batu 
padas, terasa menjadi sangat pedih. 

Tetapi paksi masih memaksa dirinya untuk bangkit, la masih melihat lawannya yang 
juga terpental jatuh. Namun seperti Paksi orang itupun berusaha untuk bangkit dengan 
susah payah. 

Sejenak kemudian, maka kedua orang itu telah berdiri berhadapan pula. Tetapi 
keduanya seakan-akan sudah tidak mampu lagi berdiri tegak. Tenaga dan kekuatan 
mereka telah terkuras habis. Benturan yang terjadi seakan-akan membakar isi dada 
mereka, memusnahkan tenaga yang tersimpan di dalam diri mereka. 

"Kau anak iblis," geram orang itu. "Ternyata kali ini kau mampu mengimbangi ilmuku. 
Tetapi jangan tertawa lebih dahulu. Pada suatu saat aku akan datang untuk 
membunuhmu jika kau tidak 

mau memberikan ndaru itu kepadaku." 

Paksi tidak menjawab, nafasnya terengah-engah. Bahkan hampir saja ia tidak dapat 
bertahan untuk tetap berdiri. Tetapi Paksi tidak mau jatuh di hadapan lawannya, la 
harus tetap bersiap menghadapi segala kemungkinan dengan sisa-sisa tenaga yang 
ada padanya. 

Orang yang datang kepadanya, agar Paksi memberikan ndaru yang dianggapnya telah 
dimilikinya itu melangkah surut. Ternyata orang itupun nampaknya menjadi sangat 
lemah. 

Meskipun demikian, ia masih berkata lantang, "Tunggu. Dalam waktu dekat aku akan 
kembali." 



Namun kedua orang yang sudah hampir kehabisan tenaga itu terkejut. Tiba-tiba saja 
mereka mendengar suara orang tertawa. Tidak terlalu keras. Namun cukup 
menggetarkan udara malam di 

lereng gunung itu. 

Ketika keduanya berpaling, maka mereka melihat Ki Marta Brewok bergerak selangkah 
demi selangkah mendekati Paksi. Namun kemudian iapun berhenti sambil berkata 
kepada orang yang 

baru saja bertempur melawan Paksi, "Jadi kau ganggu anakku, he?" 

"Kau siapa?" bertanya orang itu. 

"Aku yang telah memelihara anak ini. Itulah agaknya hatiku selalu merasa berdebar- 
debar. 

Sebenarnya malam ini aku tidak berniat datang kemari. Tetapi ternyata kau di sini 
sekarang. Nah, jika kau memang seorang yang berilmu tinggi, kau jangan hanya 
berani mengganggu anak-anak. 

Sekarang, biarlah yang tua berhadapan dengan yang tua." 

Orang yang datang mencari ndaru itu mengumpat. Katanya, "Kau akan memanfaatkan 
saat aku kelelahan. Baiklah. Aku terima tantanganmu. Tetapi tidak sekarang." 

"Bagus. Tetapi jangan datang seperti seorang pencuri justru saat aku tidak ada di sini." 

"Bagaimana aku tahu bahwa kau ada di sini?" 

"Bertanyalah kepada anakku. Jika aku tidak ada, jangan mengganggu anak-anak. 
Biarlah ia bermain sesuai dengan caranya. Kita yang tua akan berhadapan dengan 
cara orang-orang tua." 

"Jangan menyesal jika aku datang pada kesempatan lain. Persoalan kita akan kita 
selesaikan dengan cara orang tua." 

"Sekarang pergilah sebelum aku menjadi semakin muak melihatmu. Jika tiba-tiba saja 
timbul keinginanku untuk membunuhmu, maka kau benar-benar akan mati." 

"Persetan kau," geram orang itu. 

Tetapi tertatih-tatih orang itu melangkah meninggalkan tempat itu. 
Demikian orang itu lenyap dalam kegelapan, maka Ki Marta Brewokpun telah 
mengajak Paksi masuk ke dalam biliknya. Paksi yang pernafasannya masih terasa 
sesak itu kemudian terduduk di 

atas ketepenya. Tenaganyapun bagaikan terkuras habis. 

"Atasi kesulitan di dalam dirimu, Paksi," berkata Ki Marta Brewok. 
Paksi tidak menjawab. Tetapi iapun kemudian duduk tegak dengan menyilangkan kaki 
dan tangannya. Paksipun kemudian telah mengatur pernafasannya. 

Ki Marta Brewok membiarkan Paksi mengatasi kesulitan di dalam dirinya. Sementara 
itu Ki Marta Brewok justru menyurukkan kayu bakar pada perapian Paksi yang hampir 
padam untuk merebus air dan menanak nasi. 

Meskipun Paksi kemudian berhasil mengatasi kesulitan di dalam dirinya, namun 
ketahanan tubuhnya yang tinggi masih belum mampu mengatasi perasaan sakit dan 
nyeri di bagian-bagian tubuhnya. Bahkan di beberapa tempat nampak kulitnya memar 
kebiru-biruan. Keningnya terasa lebam dan tulang punggungnya terasa sakit. Selain 
nyeri-nyeri pada tulang dan dagingnya, maka luka-lukanyapun terasa pedih. Ketika ia 
terbanting jatuh, maka batu-batu padas telah menggores kulitnya yang tidak menjadi 
kebal. 



Menjelang fajar, Paksipun mengakhiri usahanya mengatasi kesulitan di dalam dirinya. 
Ketika ia kemudian bangkit, ia tidak melihat Ki Marta Brewok. Yang ada hanyalah 
sebuah mangkuk yang telah dipakainya untuk makan. Daun pembungkus pepesan 
ikan bader dan periuk nasi yang sudah diturunkan dari atas perapian. Apipun telah 
padam dan air yang sudah mendidih itu masih hangat. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Ketika ia menggeliat, terasa tulang-tulangnya masih 
nyeri. 

Perlahan-lahan Paksi melangkah keluar gubuknya. Pintunya masih terbuka lebar 
sehingga angin malam yang berhembus di lereng gunung itu menyusup masuk Dlupak 
minyak kelapa di atas ajug-ajugnya masih menyala. Sinarnya seperti terayun dibuai 
angin. 

Paksi tertegun. Ternyata Ki Marta Brewok tidak pergi, la justru berbaring di atas batu di 
luar gubuknya. 

Ketika Ki Marta Brewok itu melihat Paksi melangkah keluar, maka iapun segera 
bangkit. Dengan nada dalam ia bertanya, 

"Bagaimana keadaanmu, Paksi?" 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Katanya, "Sudah menjadi semakin baik Ki Marta." 

"Bagus. Sebenarnya aku mempunyai keperluan lain malam ini. Tetapi aku harus 
menunggu, apakah kau berhasil mengatasi kesulitan di dalam dirimu." 

"Tetapi tulang-tulangku masih terasa nyeri, Ki Marta." 

Ki Marta Brewok itupun kemudian mengambil sebutir obat yang dibungkus dengan 
selembar kelaras daun pisang. "Setelah kau makan nasi, maka makanlah obat ini. 
Mudah-mudahan 
keadaanmu bertambah baik." 

"Terima kasih," desis Paksi sambil menerima obat itu. 
"Nah, sekarang aku akan pergi. Selanjutnya kau akan dapat mengatasi keadaanmu 
dengan baik. Orang itu tidak akan kembali dalam waktu dekat, karena ia juga 
mengalami kesulitan di 

dalam dirinya sebagaimana kau alami. Seandainya ia ingin datang lagi, maka ia akan 
datang setelah keadaanmu pulih kembali." 

Paksi mengangguk. Sementara itu Ki Marta Brewok berkata lebih lanjut, "Paksi, jika 
orang itu datang lagi, aku kira 

kau akan dapat mengatasinya. Jika kau mampu mengungkit lebih dalam tenaga yang 
tersimpan di dalam dirimu, maka kekuatan ilmumu akan menjadi semakin besar. Kau 
harus lebih memahami 

kekuatanmu yang berlandaskan pada pijakan bumi. Api yang mengalir dan 
menghangatkan darahmu. Udara yang berhembus di dalam dadamu dan air yang 
menggairahkan dan menyegarkan tubuh serta otakmu. Tetapi ingat, bahwa api, udara 
dan air bahkan bumi akan dapat melambungkan kemampuanmu, tetapi tanpa 
memahami wataknya dengan baik, maka dalam keseimbangan yang goyah, justru 
akan dapat menimbulkan malapetaka pada dirimu. Karena itu, 
setelah kau selesai menjalani laku, bukan berarti bahwa segala-galanya telah selesai. 
Masih banyak sekali yang harus kau kerjakan." 

Paksi mengangguk-angguk kecil. Dengan nada dalam iapun berkata, "Baiklah, Ki 
Marta. Aku akan mencobanya." 



Ki Marta Brewok itupun kemudian menengadahkan wajahnya. 
Cahaya merah menjadi semakin menyala di langit. Karena itu, maka katanya, 
"Sudahlah. Aku tidak ingin terlambat. Makanlah obat yang aku berikan itu setelah kau 
makan nasi. Tetapi aku masih ingin memperingatkanmu, kau tidak boleh lupa menelan 
obat penawar racun itu. Di sini ular berkeliaran tanpa mengenal waktu." 

Paksi tidak sempat menjawab. Ki Marta Brewok itupun kemudian bangkit dan 
melangkah meninggalkan Paksi yang berdiri termangu-mangu ditempatnya. la hanya 
dapat memandangi Ki Marta Brewok yang berjalan dengan cepat meninggalkannya. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Hampir saja ia menduga, bahwa orang yang datang 
dan minta kepadanya agar ia memberikan ndaru yang disangkanya ada padanya itu 
adalah Ki Marta Brewok yang ingin menjajagi peningkatan ilmunya. Ternyata orang itu 
adalah orang lain. 

Meskipun demikian, Paksi masih saja dibayangi oleh perasaan aneh terhadap orang- 
orang yang tiba-tiba saja datang menyerangnya. Seakan-akan yang terjadi itu telah 
tersusun dalam satu 

perencanaan yang mapan. 

"Aku tidak boleh terjebak pada perasaan seperti itu," berkata Paksi kepada diri sendiri. 
"Jika aku kemudian terbuai dalam mimpi yang demikian, maka pada suatu saat aku 
akan benar-benar 

dihancurkan lawan sebelum aku sampai pada puncak perlawanan." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Namun kemudian ia kembali masuk ke dalam 
gubuknya. Dibenahinya mangkuk, periuk dan tenong kecilnya. Namun Paksi sendiri 
kemudian menyempatkan 

diri untuk makan serba sedikit, agar ia dapat menelan obat yang diberikan oleh Ki 
Marta Brewok. 

Baru kemudian, setelah ia minum obat, maka Paksi melakukan kewajibannya sehari- 
hari menjelang fajar. 

Ketika kemudian matahari terbit, Paksi sudah berada di sungai untuk mandi dan 
mencuci pakaiannya. Seonggok daun dilam telah disiapkannya untuk menyedapkan 
pakaiannya setelah dicuci bersih. 

Setelah minum obat yang diberikan oleh Ki Marta Brewok, tubuh Paksi terasa menjadi 
semakin segar. Perasaan nyeri pada tulang-tulangnya telah jauh menyusut. 

Tetapi Paksi masih harus mengobati luka-luka pada kulitnya yang tergores batu-batu 
padas. 

Setelah mandi, maka tubuh Paksi terasa menjadi segar. Sambil beristirahat, Paksi 
menunggui pakaiannya yang dijemurnya di belakang gubuk kecilnya. 

Namun Paksipun kemudian telah bangkit. Tiba-tiba saja ia telah teringat sesuatu. 
Diambilnya tongkat kayunya yang diberikan oleh pengemis ketika ia harus bertempur 
melawan orang-orang 

yang garang di sebuah kedai nasi. 

Sejenak Paksi merenungi tongkatnya itu. Namun kemudian, Paksipun mulai 
menimang-nimang tongkatnya. 

"Aku akan pergi ke goa itu," berkata Paksi tiba-tiba saja kepada diri sendiri. 

Sambil membawa tongkatnya Paksipun telah menuruni lereng, meloncati bebatuan 
dan batu-batu padas, menuju ke mulut goa yang tersembunyi di balik air terjun. 



Ketika Paksi berada di dalam ruang yang cukup luas di dalam goa itu, maka matahari 
telah memanjat semakin tinggi. Sinarnya mulai menusuk lubang-lubang batu padas di 
atas goa itu, sehingga ruang yang cukup luas di dalam goa itu menjadi semakin terang. 

Seperti hari-hari yang telah lewat, paksi memperhatikan lukisan-lukisan yang terdapat 
di dinding itu dengan seksama, ia melihat beberapa macam senjata yang 
dipergunakan oleh orang-orang 

yang nampak dalam lukisan itu, di antaranya adalah tongkat. 

Paksi semakin memperhatikan, bagaimana orang-orang itu memegang tongkat. Arah 
gerak tongkat dan bagaimana mereka menyerang dan menangkis dengan tongkat itu. 

Paksi memperhatikan lukisan itu dengan seksama. Di dalam lukisan itu, ia akan 
mendapat kesempatan untuk mempelajari penggunaan berbagai macam senjata. 
Meskipun yang paling menarik bagi Paksi di antara senjata-senjata itu adalah tongkat, 
namun Paksi juga tertarik untuk mempelajari penggunaan senjata yang lain. Dengan 
demikian, maka beberapa hari mendatang, Paksi masih akan datang lagi ke tempat itu. 

Sebagaimana dikatakan oleh Ki Marta Brewok, bahwa meskipun ia sudah selesai 
menjalani laku, tetapi masih banyak yang harus dikerjakannya. 

Tetapi di hari-hari mendatang, Paksi tidak berada di goa itu setiap hari. Paksi lebih 
banyak berlatih di sekitar gubuknya. Sehari ia mengamati lukisan-lukisan itu, dua tiga 
hari ia berlatih mempergunakannya. Meskipun Paksi tidak mempunyai lawan, namun ia 
mampu mewujudkannya di dalam ketajaman angan-angannya. Bahkan di malam hari, 
jika Ki Marta Brewok kebetulan 

datang ke gubuknya, ia tidak berkeberatan untuk membantu Paksi mematangkan 
latihan-latihan penggunaan senjata. 

"Kau harus mematangkan bersama-sama, Paksi," berkata Ki Marta Brewok. 
"Menggunakan senjata dan mengungkapkan ilmumu yang akan mempunyai 
kemampuan yang tidak kalah dahsyatnya dengan senjata di tanganmu. Tetapi pada 
suatu saat, kedua-duanya akan dapat luluh menyatu, sehingga senjata di tanganmu 
akan mampu memuat kekuatan ilmumu itu pula." 

Paksi mengangguk-angguk kecil. Ternyata memang masih sangat banyak yang harus 
dipelajarinya. Namun dalam pada itu, di sela-sela hari-hari latihan yang bahkan sekali- 
sekali dilakukan di dalam ruangan yang cukup luas di goa itu, Paksi masih sempat 
pergi ke pasar, la masih sempat berbincang dengan Kinong, dengan penjual dawet, 
penjual nasi tumpang dan beberapa orang yang kemudian dikenalnya dengan baik, 
Paksipun telah melihat pula beberapa orang yang dianggapnya asing selain orang- 
orang dari Perguruan Goa Lampin dan dari Perguruan Sad. 

Paksipun kadang-kadang juga melihat orang-orang itu berbuat sesuatu yang 
menyinggung perasaan dan bahkan merugikan beberapa orang yang berjualan di 
pasar itu. Tetapi Paksi masih 

menahan diri, la tidak mau segera terlibat karena hal itu akan menyibak 
keberadaannya di kaki gunung itu. 

Namun setiap kali ia berada di pasar itu, ia selalu teringat bagaimana perempuan 
berbaju coklat yang disebutnya sebagai pemimpin Perguruan Goa Lampin itu mampu 
mempengaruhi orang lain 

dengan pandangan matanya. Namun setiap kali ia juga teringat pesan Ki Marta 
Brewok, jangan pandangi matanya jika tidak ingin jatuh di bawah pengaruh sihirnya. 

Namun untuk beberapa lama, Paksi tidak melihat perempuan itu lagi. 
Tetapi ketika hal itu disampaikan kepada Ki Mana Brewok, maka Ki Marta Brewok 
telah berkata, 



"Kau sudah menjalani laku. Kau sudah menempa dirimu sendiri lahir dan batin. Karena 
itu, selama kau teguh akan sikap dan keyakinanmu, maka sihir itu tidak akan 
mempengaruhimu meskipun kau tatap mata perempuan itu. Tetapi kau tidak perlu 
memamerkannya dan bahkan dengan sengaja mencarinya untuk menunjukkan bahwa 
sihirnya tidak mampu menundukkan ketahanan kesadaranmu atas pribadimu." 

Paksi mengangguk-angguk. Sementara itu, Ki Marta Brewokpun berkata, "Duduklah. 
Aku ingin mengatakan sesuatu kepadamu." 

Paksipun kemudian duduk berhadapan dengan Ki Marta Brewok di dalam gubuk 
kecilnya, la melihat kesungguhan di wajah Ki Marta Brewok. Tetapi ia tidak pernah 
dapat memandang wajah itu dengan jelas. Sengaja atau tidak sengaja, wajah itu tentu 
terlindung di bawah bayang-bayang apapun. Bahkan Ki Marta Brewok lebih banyak 
duduk membelakangi lampu minyak yang cahayanya samar-samar. 

Tetapi satu hal yang dapat ditangkap oleh penglihatan Paksi, wajah 
orang yang wajahnya tertutup oleh brewok yang tebal itu adalah wajah yang cacat. 

Agaknya karena itulah, maka Ki Marta Brewok membiarkan jambang, kumis dan 
janggutnya tumbuh melingkari mulutnya serta menutup keningnya. Sementara itu, ikat 
kepalanyapun dipakainya terlalu rendah melekat di atas kupingnya. 

Dalam pada itu, maka Ki Marta Brewok itupun kemudian berkata, "Paksi. Kau sudah 
cukup lama berada di tempat ini. Menurut ingatanmu, apakah kau sudah genap 
setahun berada di sini?" 

Paksi mengangguk sambil menjawab, "Sudah Ki Marta. Bahkan sudah lebih dari 
setahun." 

"Jadi, berapakah umurmu sekarang?" bertanya Ki Marta Brewok itu pula. 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun menjawab, "Ketika aku 
meninggalkan rumahku setahun yang lalu, umurku menginjak tujuh belas." 

"Jika demikian, umurmu sekarang sudah delapan belas." 

Paksi mengangguk. Katanya, "Ya. Umurku sudah delapan belas sekarang." 

"Kau sudah menjadi semakin dewasa, Paksi. Meskipun kau belum dewasa penuh, 
namun kau sudah harus dapat mendudukkan dirimu pada tiga landasan. Kau harus 
sudah benar-benar 

menyadari bahkan kau sudah waktunya untuk mandiri. Kemudian kau harus sudah 
dengan jernih dapat membedakan antara buruk dan baik. Selanjutnya, kau sudah 
harus mempertanggungjawabkan 

sikap dan tingkah lakumu. Baik kepada dirimu sendiri, kepada sesamamu dan kepada 
Yang Maha Agung." 

Paksi mengangguk-angguk. Sementara Ki Marta Brewok itupun berkata selanjutnya, 
"Paksi. Sudah tentu aku tidak akan selalu bersamamu, sebagaimana kau tidak akan 
dapat selamanya 

bergantung kepadaku. Aku merasa bahwa bekal yang aku berikan kepadamu sudah 
cukup. 

Selanjutnya segala sesuatunya tergantung kepada dirimu sendiri. Karena itu, untuk 
selanjutnya aku akan menjadi semakin jarang datang ke gubuk ini. Bahkan aku tidak 
dapat mengatakan, apakah aku masih sempat atau tidak. Karena itu, segala 

sesuatunya terserah kepadamu. Apakah kau masih merasa perlu untuk tinggal lebih 
lama lagi atau tidak. Mungkin sebulan dua bulan. 



Tetapi mungkin kau memandang perlu untuk tinggal lebih lama lagi. Segalanya 
terserah kepadamu. Kalau kau masih terikat oleh goa itu, lakukanlah. Mungkin masih 
ada yang dapat kau 

sadap pada dinding goa itu. Tetapi jika kau merasa perlu untuk meninggalkan tempat 
ini dan mencari cincin bermata tiga butir batu akik itu, lakukanlah." 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, "Aku hanya dapat engucapkan terima kasih, Ki 
Marta. Namun perkenankan aku mohon. Sebenarnya sudah lama aku ingin 
menyampaikan permohonan ini." 

"Apa yang akan kau minta?" 

"Apakah aku diperkenankan menyebut Ki Marta sebagai guruku. Aku pernah berguru 
kepada seseorang. Tetapi karena aku harus pergi dari rumah dan meninggalkan 
keluargaku, maka hubunganku dengan guruku telah terputus. Tetapi aku masih tetap 
menganggapnya sebagai guruku. Jika Ki Marta berkenan, maka aku akan merasa 
mempunyai dua orang guru." 

Ki Marta Brewok tertawa. Katanya, "Itu terserah saja kepadamu. Tetapi rasa-rasanya 
jantungku seperti digelitik jika seseorang memanggilku guru. Karena itu, aku tidak 
berkeberatan jika kau 

menganggap aku sebagai gurumu. Tetapi panggil aku Ki Marta begitu saja." 

Paksi memandang Ki Marta Brewok sekilas. Katanya, "Aku mengucapkan terima kasih. 
Tetapi aku merasa lebih mantap jika aku diperkenankan memanggil guru." 

"Terserah saja kepadamu," berkata Ki Marta Brewok kemudian. 

"Tetapi jika kita tidak bertemu lagi, maka kau tidak akan mempunyai kesempatan 
menyebutku guru." 

"Bukankah aku harus datang ke alun-alun Pajang jika aku sudah menemukan cincin 
itu?" 

Ki Marta Brewok tertawa pula. Katanya, "Terserah saja kepadamu, aku tidak 
berkeberatan." 

"Terima kasih, Guru," berkata Paksi kemudian. "Tetapi jika aku boleh bertanya, ke 
mana guru akan pergi selanjutnya?" 

"Aku tidak dapat mengatakan kepadamu, Paksi. Tetapi aku masih mengemban 
berbagai tugas yang penting. Meskipun demikian, jika ada kesempatan aku masih 
akan berusaha menemuimu meskipun aku tidak tahu, kau pergi ke mana jika kau pada 
suatu saat meninggalkan tempat ini." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Katanya, "Aku memang masih akan mengembara. 
Mungkin untuk waktu yang masih panjang." 

"Hati-hatilah. Jangan sampai tersesat ke mulut Batara Kala yang selalu menganga 
menunggu mangsa. Padahal apapun akan ditelannya, terutama mereka yang memang 
sudah termasuk dalam 

kumpulan orang-orang yang mempunyai ciri tertentu." 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, "Aku pernah mendengar dongeng itu." 

"Kau harus menerjemahkan dengan benar." Paksi mengangguk-angguk. 

"Nah, aku kira pekerjaan di sini sebagian besar sudah selesai. Karena itu, aku akan 
minta diri karena mungkin aku tidak akan kembali lagi kemari." 

"Kenapa sebagian besar, Guru." 



"Memang belum tuntas. Kau sendirilah yang akan menuntaskannya," jawab Ki Marta 
Brewok. 

"Aku hanya dapat mengucapkan terima kasih. Semoga Yang Maha Agung selalu 
menyertai Guru." 

Ki Marta Brewok tersenyum. Katanya, "Kita akan selalu berdoa. Jika kita bersungguh- 
sungguh, maka doa kita akan didengar-Nya." 

Paksi mengangguk-angguk. Tetapi bagaimanapun juga, terasa jantungnya berdegup 
semakin cepat. Kepergian Ki Marta Brewok tentu akan membekas di dalam hatinya, 
meskipun di hari-hari terakhir Ki Marta Brewok sudah jarang-jarang mengunjunginya. 

Demikianlah Ki Marta Brewokpun telah minta diri sekali lagi, la benar-benar akan 
meninggalkan Paksi di gubuk kecilnya, jauh dari rumahnya, jauh dari sanak- 
kadangnya. 

Ketika Ki Marta Brewok menepuk bahu anak muda itu, terasa mata Paksi menjadi 
panas. Demikianlah, maka malam itu Ki Marta Brewok telah meninggalkan Paksi 
seorang diri. Paksi yang melepaskan kepergian Ki Marta Brewok itu di depan 
gubuknya, memandanginya sampai orang itu hilang dalam kegelapan. 

Sudah puluhan kali, bahkan ratusan kali ia memandangi punggung Ki Marta Brewok. 
Namun malam itu rasa-rasanya ia telah kehilangan orang yang dianggap sebagai 
gurunya. 

Dua kali Paksi terpisah dari guru yang membimbingnya. Tetapi sejenak kemudian, 
Paksi teringat pesan Ki Marta Brewok. Karena umurnya sudah delapan belas, maka ia 
harus sudah mendudukkan dirinya pada tiga alas. Di antaranya adalah kemandirian. 
Paksi menarik nafas dalam-dalam. 

Ketika kemudian Ki Marta Brewok hilang dari pandangan matanya menyusup ke dalam 
kegelapan, maka Paksipun masuk kembali ke dalam gubuk kecilnya. Paksi bahkan 
telah memadamkan lampu minyaknya. Kemudian berbaring di atas ketepenya di dalam 
gelap. 

Tetapi ternyata sampai dini hari Paksi tidak dapat tidur sama sekali, la sempat 
mengenang pertemuannya dengan orang yang mengaku bernama Marta Brewok itu. 
Waktu itu, lebih dari setahun yang lalu, seleret sinar seakan-akan jatuh dari langit. Dan 
Ki Marta Brewok itu 

menggiringnya untuk datang ke tempat terpencil itu. 

Di dini hari Paksi sudah bangun, la masih mempunyai sedikit waktu untuk menyalakan 
perapian. Sementara itu, Paksipun segera berbenah diri seperti kebiasaannya setiap 
hari. 

Ketika fajar menyingsing, Paksi telah memadamkan apinya. Air yang dijerangnya 
sudah mendidih. Sebelum pergi ke sungai, Paksi sempat meneguk minuman 
hangatnya. Nasinya masih utuh. 

Biasanya Ki Marta Brewok ikut makan bersamanya. Tetapi malam itu, Ki Marta Brewok 
datang hanya untuk minta diri. Hari yang kemudian terbentang di hadapannya terasa 
menjadi sepi. Meskipun sebelumnya, selama lebih dari setahun ia berada di tempat itu, 
Ki Marta Brewok belum pernah datang mengunjunginya di siang hari, namun Paksi 
masih berpengharapan, bahwa di malam hari, orang 
itu akan datang. 

Tetapi Paksipun kemudian menyadari, bahwa ia tidak dapat tenggelam dalam 
perasaan sepinya. Hari-hari yang bakal datang masih banyak yang harus 



dilakukannya. Karena itu, maka Paksi tidak ingin merenung terus-menerus, la harus 
menerima kepergian Ki 

Marta Brewok sebagai satu kenyataan yang tidak dapat diingkarinya. 

Karena itu, maka Paksipun segera mengambil bumbung legennya, la harus memanjat 
beberapa batang pohon kelapa. 

Ketika kemudian pekerjaannya di gubuk kecilnya sudah selesai, maka untuk mengisi 
waktunya Paksi telah turun ke dalam goa. Hari itu Paksi merasa malas untuk pergi ke 
pasar. Apalagi ia masih 

mempunyai garam cukup, sehingga ia masih belum memerlukannya. 
Ketika ia berada di dalam ruang yang cukup luas di dalam goa itu, maka ia telah 
merenungi lagi lukisan-lukisan yang ada di dinding goa yang datar itu. Tetapi semua 
garis telah dilihat dan dipelajarinya dengan saksama. Karena itu, maka Paksipun 
memiliki berbagai macam kemampuan mempergunakan beberapa jenis senjata 
dengan baik. Di rumahnya Paksi mempunyai sebilah parang yang dibelinya pada 
seorang pande besi. Parang yang biasanya dipergunakan untuk membelah kayu. 
Namun di tangan Paksi, parang itu telah dipergunakannya untuk mematangkan ilmu 
pedangnya. Dengan tongkat kayunya, Paksi juga berusaha untuk berlatih 
mempergunakan tombak pendek. Sementara itu, ia telah mempelajari pula 
mempergunakan berbagai macam senjata yang lain. Di antaranya Paksi juga memiliki 
ketrampilan mempergunakan cambuk dan cemeti. 

Untuk beberapa saat lamanya, Paksi berlatih seorang diri di dalam ruangan itu. Namun 
ketika keringatnya telah terperas dari tubuhnya, maka Paksipun menghentikan 
latihannya itu, sementara 

pakaiannya yang telah basah ketika ia menerobos air terjun, telah menjadi semakin 
basah pula oleh keringat. 

Di luar sadarnya, Paksipun telah duduk di tempat ia menjalani laku. Dicobanya 
mengingat lagi, apakah yang pernah terjadi pada dirinya. 
Ketika ketajaman angan-angannya membayangkan kembali apa yang dilakukannya, 
maka serasa ia mendapatkan sandaran baru pada inderanya. Ada kekuatan yang 
belum pernah diungkapkannya. Kekuatan yang khusus bekerja pada inderanya itu. 
Ketika Paksipun kemudian membuka matanya dan keluar dari dunia angan-angannya, 
maka dengan penuh kesadaran akan kemampuannya, maka Paksipun telah 
mengungkapkan kekuatan yang membuat inderanya menjadi semakin tajam. 

Dengan demikian, maka penglihatan Paksipun menjadi semakin tajam pula di dalam 
gelap di goa itu. Paksi seakan-akan melihat segalanya semakin jelas. Jauh lebih jelas 
dari sekedar ketajaman penglihatannya. 

Demikian pula Paksi mampu mendengar lebih jelas. Gemuruh air terjun. Namun juga 
siul burung-burung di luar goa itu. Gemerisik daun yang bergoyang disentuh angin 
pegunungan yang semilir lembut. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Anak muda itu sadar, bahwa ia telah mampu 
membangun Aji Sapta Pandulu dan Aji Sapta Pangrungu. Dengan demikian, maka 
Paksipun sadar pula, bahwa ia 

juga akan dapat membangunkan ilmunya untuk mempertajam inderanya yang lain jika 
diperlukannya. 

Setiap kali Paksi menyadari kelebihan yang ada di dalam dirinya, maka Paksi selalu 
merasa betapa ia berhutang budi kepada Ki Marta Brewok. Tetapi sejalan dengan itu, 
iapun selalu ingat akan pesan-pesannya, bahwa setiap yang dimiliki itu adalah kurnia. 
Apalagi kelebihan dari sesamanya. Karena itu maka iapun harus menempatkan dirinya 
di jalan yang dikehendakiNya. 



Paksi menarik nafas dalam-dalam. Di dalam kegelapan ia menengadahkan wajahnya, 
di dalam hati Paksi memohon agar nalar budinya tidak terlepas dari kendali kesadaran 
diri akan keberadaannya, kelebihannya serta Sangkan Paraning Dumadi, sehingga 
dapat tercermin pada sikap dan tingkah lakunya. 

Tiba-tiba saja terngiang di telinganya kata-kata orang yang datang untuk mencari 
ndaru itu, hubungan antara ilmu dan amal. 

Sejenak Paksi merenung. Namun kemudian Paksi itupun melangkah ke mulut goa. 

Sejenak kemudian Paksi sudah berada di gubuk kecilnya, la sudah berganti pakaian 
Pakaiannya yang basah sudah dicucinya. 

Ternyata hari-harinya kemudian terasa menjadi semakin sepi sejak Ki Marta Brewok 
menyatakan bahwa dirinya tidak akan datang lagi ke tempat itu. Bahkan Paksipun 
kemudian merasa, bahwa keberadaannya di tempat itu tidak lagi mengikatnya. 

Tetapi Paksi masih menunggu jagungnya menjadi tua. Rasa-rasanya ia akan 
mendapatkan kepuasan tersendiri untuk memetiknya, sementara padi gaga yang 
ditanamnya juga sudah mulai berbunga, sehingga ia merasa masih ada keterikatan 
dengan tempat itu. 

Di hari-hari mendatang, Paksi mengisi hari-harinya yang sepi dengan berkeliaran di 
pasar. Bercanda dengan Kinong, bergurau dengan penjual dawet dan sekali-sekali 
berbicara bersungguh-sungguh 

dengan pande besi yang sedang membuat parang. 

Tetapi kegelisahan masih saja membayang di pasar itu. Ketika Paksi datang ke pasar 
agak siang, ia berpapasan dengan orang-orang yang dengan tergesa-gesa 
meninggalkan pasar. 

"Ada apa?" bertanya Paksi ketika ia bertemu dengan seorang yang sudah dikenalnya. 

"Keributan telah terjadi," jawab orang itu. "Pulang sajalah anak muda." 

Paksi termangu-mangu sejenak. Tetapi Paksi tidak segera berbalik arah, la masih saja 
melangkah ke arah pasar. Paksi itupun berhenti ketika ia bertemu Kinong dan ibunya 
berjalan tergesa-gesa pula. Bahkan Kinong yang digandeng ibunya itu berlari-lari kecil 
sambil menjinjing keranjang kecilnya. 

"Kinong, ada apa?" bertanya Paksi. 

Kinong memang berhenti. Ibunya juga berhenti. 

"Jangan pergi ke pasar, Ngger. Agaknya akan terjadi keributan lagi." 

Paksi mengerutkan dahinya, sementara Kinongpun berkata selanjutnya, "Ada dua 
orang berkuda yang datang ke pasar itu. Tetapi selain mereka telah ada pula dua 
orang yang sudah 

berada di sekitar tempat ini beberapa hari yang lalu. Orang yang sering makan tetapi 
tidak membayar penuh itu." 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, "Biarlah aku ingin melihat apa yang akan terjadi." 

"Jangan, Ngger," cegah ibu Kinong. "Nanti kau akan terjerat dalam peristiwa yang tidak 
kau ketahui ujung pangkalnya. Bahkan mungkin kau akan cidera karenanya, 
sementara kau tidak mempunyai sangkut-paut dengan mereka." 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun menjawab, "Aku akan melihat 
dari kejauhan. Aku tentu tidak akan berani mendekat." 

"Tetapi kau harus berhati-hati, Ngger. Sebenarnya kau tidak menuruti keingintahuanmu 
itu. Yang terjadi nampaknya bukan sekedar main-main." 


"Terima kasih," desis Paksi. "Aku akan berhati-hati." 

Kinong dan ibunyapun kemudian meninggalkan Paksi yang termangu-mangu, 
mengikuti arus orang-orang yang menyingkir menjauhi pasar. 

Dengan hati-hati Paksi melangkah mendekati pasar yang sudah menjadi sepi. Bahkan 
para pande besipun telah meninggalkan perapian mereka. Meskipun beberapa orang 
laki-laki yang 

memiliki sedikit keberanian masih berada di pasar, tetapi mereka sudah membenahi 
dagangan mereka. 

Namun demikian, pada jarak yang agak jauh, beberapa orang juga masih menunggu. 
Mereka ingin melihat apa yang akan terjadi. 

Paksi mendekati seorang laki-laki yang berjongkok di belakang sebatang pohon, 
beberapa puluh langkah dari pintu gerbang pasar. 

Ketika Paksi kemudian berjongkok di sebelahnya, orang itu terkejut bukan buatan, 
sehingga terlonjak dan bergeser setapak. Orang itu menarik nafas dalam-dalam 
setelah ia melihat seorang anak muda berjongkok di sebelahnya. 

"Kau mengejutkan aku anak muda." 

"Maaf, Paman. Aku tidak berniat mengejutkan Paman. Tetapi aku ingin bertanya, apa 
yang terjadi?" 

"Lihat," desis orang itu. 

Paksi melihat bukan hanya dua orang berkuda, tetapi ampat orang berkuda mendekati 
regol pasar. Ampat orang yang berwajah garang. Menilik sikap dan pakaiannya, maka 
mereka adalah orang-orang yang mengembara di dunia olah kanuragan. 

"Siapakah mereka itu?" bertanya Paksi. 

"Aku tidak tahu. Tetapi seorang di pasar ini telah mendengar bahwa sekelompok orang 
akan datang mencari musuhnya yang berada di pasar ini." 

"Bagaimana ia dapat mendengarnya?" 

"Orang itu hanya mendengar seorang berkata kepada kawannya agar kawannya itu 
memanggil kawan-kawannya yang lain. Ketika hal ini tersebar, maka orang-orang seisi 
pasarpun telah 

meninggalkan pasar." 

"Paman tidak pergi?" bertanya Paksi. 

"Aku ingin membuktikan apa yang terjadi. Apakah ceritera itu benar atau orang yang 
sekedar ingin melihat kekisruhan terjadi di pasar ini." 

"Ternyata orang-orang itu benar-benar datang." 

"Ya. Orang-orang itu benar-benar datang. Tetapi yang dicarinya tentu sudah pergi." 

Baru saja mulut orang itu terdiam, tiba-tiba saja mereka mendengar suara seorang 
perempuan tertawa. Suaranya melengking tinggi. 

Sementara itu, dua orang perempuan yang berpakaian asing 
itu telah keluar dari sebuah kedai yang terletak tidak jauh dari pintu gerbang pasar itu. 

"Siapa yang kalian cari?" bertanya salah seorang dari kedua orang perempuan itu. 

Keempat orang berkuda itu termangu-mangu sejenak. Namun seorang di antara 
merekapun meloncat turun sambil menjawab, 

"Kalian perempuan-perempuan Goa Lampin?" 



"Ya," jawab salah seorang perempuan itu. 

"Siapakah di antara kalian yang telah melukai adikku?" 

"Bukan kami. Tetapi saudara kami. Bukankah kalian datang dari Alas Tegal Arang di 
pinggir Kali Praga?" 

"Ya." 

"Saudara kami telah melukainya karena adik seperguruanmu itu tidak mau 
mendengarkannya. Seharusnya adikmu tidak berkeliaran di tempat ini. Daerah ini 
tertutup bagi orang asing, karena 

daerah ini menjadi daerah perburuan kami. Meskipun demikian, kami tidak akan 
mengelakkan tanggung jawab. Meskipun yang melukai saudaramu itu bukan kami, 
tetapi kami akan mempertanggungjawabkannya." 

"Bagus," berkata orang yang telah turun dari kudanya. "Kami ingin orang yang melukai 
adik seperguruanku itu menyerahkan diri. Kami akan membawanya ke hutan Tegal 
Arang di pinggir Kali 

Praga." 

Kedua orang perempuan itu tertawa. Seorang di antara mereka berkata, "Kau kira kami 
gila? Kau kira kami tidak tahu apa yang akan terjadi jika salah seorang di antara kami 
berada di lingkunganmu?" 

"Bukankah kau katakan bahwa kalian akan bertanggung jawab?" 

"Maksudku, kami akan bertanggung jawab jika kalian menuntut. Seharusnya kalian 
berterima kasih karena saudaraku itu tidak membunuh adikmu. Seandainya wajah 
adikmu tidak terlalu kotor, 

mungkin adikmu akan mendapat kehormatan menjadi penghuni Goa Lampin bersama 
beberapa orang laki-laki tampan yang lain." 

Orang yang sudah turun dari kudanya itu tersinggung. Katanya, "Kami adalah laki-laki 
yang mempunyai harga diri. Kami sudah tahu apa yang dilakukan oleh perempuan- 
perempuan Goa Lampin. Sebenarnya kami lebih senang menjauhi kalian, bahkan lebih 
baik bahwa seumur hidup kami tidak bertemu dengan perempuan Goa Lampin. Namun 
kali ini kami ingin membalas sakit hati adikku itu." 

"Jangan sesali. Jika adikmu mau mendengar peringatan kami, maka tidak akan terjadi 
bencana itu." 

"Kalian tidak berhak mengusir adikku dari tempat ini. Apa hakmu menyebut daerah ini 
sebagai daerah perburuan. Aku tahu, yang kalian maksud tentu perburuan atas ndaru 
yang jatuh di tempat ini, yang mungkin sekali adalah cincin yang hilang itu, karena 
sinar ndaru itu memang agak berbeda dari ndaru yang lain. Ada tiga pancaran sinar 
yang nampak, sehingga orang menduga bahwa tiga sinar itu mengisyaratkan tiga butir 
mata batu akik." 

"Ya. Kami adalah orang yang pertama datang ke tempat ini." 

"Omong kosong. Kau kira daerah ini sama sekali tidak berpenghuni atau kau kira 
bahwa tidak ada orang lain yang sedang melakukan samadi di sekitar tempat ini 
termasuk adikku itu?" 

Tetapi perempuan itu tertawa. Katanya, "Jangan mengigau. Berterima kasihlah bahwa 
adikmu hanya menjadi cacat. Tidak mati. Itu sudah cukup." 

Sementara itu seorang lagi dari orang-orang berkuda itu meloncat turun. Dengan 
geram orang itu berkata, "Kita tidak perlu terlalu banyak bicara. Kita minta yang 



melukai saudara kita itu untuk 

menyerah. Jika tidak maka mereka berdua akan kita bawa." 

Kedua perempuan itu tertawa. Seorang di antara mereka berkata, "Kalian berempat. 
Karena itu, jangan hanya membawa dua orang. Aku masih mempunyai dua orang 
kawan lagi, sehingga kita 

masing-masing berempat." 

Laki-laki yang turun kemudian dari kudanya itu menggeram. 
Katanya, "Cukup. Panggil semua kawan-kawanmu. Semakin banyak semakin baik. 
Kalian akan berguna di perguruan kami." 

Salah seorang dari kedua orang perempuan itu meletakkan jari-jarinya di mulutnya. 
Kemudian terdengar suitan nyaring. Getarannya merambat sampai ke telinga dua 
orang kawannya yang berada di sebuah kedai yang lain. 

Beberapa saat kemudian, maka kedua orang perempuan dengan ciri-ciri pakaian yang 
serupa, ikat kepala hitam dengan pertanda merah, telah keluar dari kedai itu dan 
melangkah mendekati kedua kawannya yang telah lebih dahulu berhadapan dengan 
orang-orang berkuda itu. 

Demikian kedua orang perempuan itu mendekat, maka dua orang penunggang kuda 
yang lainpun telah meloncat turun pula. 

Mereka kemudian mengikat kuda-kuda mereka pada sebatang pohon waru yang 
tumbuh di seberang jalan. 

"Mereka juga berempat," desis salah seorang dari orang-orang berkuda itu. "Kita 
hanya membutuhkan orang yang melukai saudara kita," geram orang yang tertua di 
antara mereka. 

Tetapi perempuan-perempuan itu sama sekali tidak menjadi gentar. Bahkan seorang di 
antara mereka yang baru saja keluar dari kedai itu berkata, "Inikah mereka yang 
sedang mencari saudara 

kita?" 

"Ya," jawab kawannya. 

Perempuan itu meredupkan matanya. Kemudian katanya, "Urungkan saja niatmu. Jika 
kalian tidak meninggalkan tempat ini dengan segera, maka kalian pun akan menjadi 
cacat seumur hidup 

atau bahkan mati di sini." 

Paksi yang menyaksikan pembicaraan itu menarik nafas panjang. Ternyata 

perempuan-perempuan dari Goa Lampin itu benar-benar perempuan yang garang. 

"Berapa orang kekuatan perempuan-perempuan dari Perguruan Goa Lampin itu?" 
bertanya Paksi di dalam dirinya. 

Laki-laki tertua di antara keempat orang berkuda itu berkata, "Sebenarnya kami tidak 
ingin bermusuhan dengan Perguruan Goa Lampin. Tetapi kamipun tidak dapat 
membiarkan saudara 

kami mengalami nasib buruk tanpa menuntut balas." 

Perempuan-perempuan itu tertawa. Suaranya melengking-lengking tinggi. 

Tiba-tiba saja tengkuk Paksi terasa meremang. Suara tertawa perempuan-perempuan 
dari Perguruan Goa Lampin itu terdengar seperti ringkik hantu perempuan yang 
bangkit dari balik kubur. 



Namun kedua belah pihakpun telah bersiap. Mereka mulai memencar. Seorang akan 
bertempur melawan seorang. Sejenak kemudian, maka kedua belah pihak telah mulai 
bergeser. 

Nampaknya kedua belah tidak ingin kehilangan kesempatan. Karena itu, maka orang- 
orang yang terlibat dalam pertempuran itu telah menggenggam senjata mereka 
masing-masing. 

Keempat orang perempuan dari Perguruan Goa Lampin itu telah memegang pedang 
mereka masing-masing. Sementara itu, dua di antara orang-orang berkuda itu 
bersenjata golok yang besar 

dan panjang, seorang bersenjata kapak dan seorang lagi bersenjata bindi yang 
bergerigi seperti buah blimbing lingir. 

Perempuan-perempuan dari Perguruan Goa Lampin itu sama sekali tidak bergetar 
melihat jenis-jenis senjata yang khusus itu. Seorang perempuan yang bertubuh tinggi 
tegap sengaja menghadapi orang yang bersenjata kapak itu sambil berkata, 
"Senjatamu bagus, Ki Sanak. 

Mungkin kau memang seorang blandong kayu yang setiap hari bergaul dengan kapak." 

"Ya," jawab orang yang bersenjata kapak itu, "aku memang seorang blandong kayu. 
Tetapi aku sanggup untuk membelah bukan saja balok-balok kayu. Tetapi tubuh orang- 
orang yang telah menghina aku atau perguruanku." 

Perempuan yang bertubuh tinggi tegap itu tertawa. Katanya, "Sudahlah, jangan 
membual. Bersiaplah. Kalian akan mengalami nasib yang sama seperti saudaramu itu. 
Bahkan siapapun yang 

berani mengganggu tugas kami di sini mencari cincin pusaka yang hilang itu, akan 
kami singkirkan." 

"Tidak seorangpun yang pantas mendapat hak seperti itu. Jika kau sedang 
mencarinya, lakukanlah. Tetapi biarlah orang lain juga melakukan." 

"Tidak. Aku peringatkan sekali lagi. Tidak ada orang lain yang dapat melakukannya di 
sini." 

Laki-laki yang lain ternyata tidak sabar lagi. Dengan geram seorang berkata, "Kita akan 
menyelesaikan mereka secepatnya." 

Perempuan-perempuan itu tertawa. Namun suara tertawa merekapun segera terputus 
ketika seorang di antara laki-laki berkuda itu mulai memutar senjata dan bergeser 
maju. Bahkan seorang yang lain telah menjulurkan senjatanya pula menggapai tubuh 
perempuan yang sangat menjengkelkannya itu. 

Tetapi perempuan-perempuan dari Goa Lampin itupun dengan cepat mengelak. 
Bahkan merekapun segera bergeser saling menjauh. 

Dengan demikian, maka sejenak kemudian, pertempuranpun telah terjadi antara 
orang-orang dari Perguruan Goa Lampin dan orang-orang yang datang dari Alas Tegal 
Arang. 

Paksi yang menyaksikan pertempuran itu dari jarak yang agak jauh menjadi berdebar- 
debar. 

Ternyata orang-orang dari berbagai perguruan telah terlibat dalam usaha pencarian 
cincin yang bermata tiga butir batu akik itu. 
"Semakin lama tentu akan menjadi semakin banyak," berkata Paksi di dalam hatinya. 

Namun Paksi justru yakin, bahwa cincin itu tidak akan jatuh dari langit. Seandainya 
cincin itu ada di sekitar tempat itu, keberadaannya tentu bukan bersamaan dengan 



jatuhnya ndaru yang dilihat oleh beberapa orang itu. Bahkan ada yang mengatakan 
bahwa ndaru itu bercahaya dalam tiga warna. 

Namun benturan-benturan itu telah benar-benar terjadi. Orang yang berjongkok di 
samping Paksi menyaksikan pertempuran itu dengan tubuh gemetar. Bahkan 
kemudian iapun beringsut sambil berkata perlahan, "Aku akan pergi saja. Aku takut." 

Paksi tidak dapat menghalanginya jika orang itu memang takut melihat pertempuran 
yang menjadi semakin sengit. Senjatapun mulai beradu. Bunga apipun telah memercik 
di setiap benturan senjata yang terjadi. Namun ternyata masih juga ada beberapa 
orang yang bertahan untuk menyaksikan pertempuran itu. 

Paksipun kemudian memperhatikan orang-orang yang bertempur itu dengan saksama. 
Namun ternyata Paksi yang mampu menilai ilmu dari orang-orang yang bertempur itu 
masih dapat menengadahkan dadanya. Paksi masih meyakini, bahwa ilmu dan 
kemampuannya masih jauh lebih tinggi dari orang-orang Goa Lampin maupun dari 
Alas Tegal Arang. 

Namun Paksipun menyadari, bahwa ia tidak boleh menyombongkan dirinya. Karena 
betapapun tinggi ilmu seseorang, tetapi orang itu tentu masih mempunyai kelemahan. 

Pertempuran itupun semakin lama menjadi semakin sengit. Kedua belah pihak telah 
meningkatkan kemampuan mereka sampai ke puncak. 

Namun beberapa saat kemudian, maka Paksipun melihat bahwa orang-orang dari Alas 
Tegal Arang itu memiliki kekuatan yang pada dasarnya lebih besar dari orang-orang 
Goa Lampin. Karena 

itu, maka perlahan-lahan orang-orang Goa Lampinpun mulai terdesak. Meskipun 
mereka mampu bergerak cepat, namun ternyata sulit bagi mereka untuk mengatasi 
kemampuan orang-orang dari 

Alas Tegal Arang. 

Orang dari Alas Tegal Arang di pinggir Kali Praga yang bersenjata kapak itupun telah 
mendesak lawannya pula. Sulit bagi lawannya untuk menahan ayunan kapak yang 
besar itu. Jika perempuan dari Goa Lampin itu mencoba membentur ayunan kapak 
lawannya, maka ia harus mengerahkan tenaganya untuk menahan agar senjatanya 
tidak terlepas. 

Kawan-kawannya yang lainpun harus mengerahkan segenap kekuatan dan 
kemampuan mereka untuk menahan arus serangan lawannya. 

Paksi yang menyaksikan pertempuran itu mengerutkan dahinya. Orang-orang dari Alas 
Tegal Arang itu semakin mendesak lawannya. Bahkan tiba-tiba saja seorang di antara 
perempuan dari 

Perguruan Goa Lampin itu menjerit. Namun kemudian perempuan itu berteriak marah, 
"Aku bunuh kau." 

Ternyata senjata lawannya mampu menggapai kulitnya, sehingga segores luka telah 
menganga di lengannya. 

Namun justru karena darah telah mulai menitik dari lukanya, maka lawannya berusaha 
untuk semakin menekannya. 

Ternyata orang-orang Goa Lampin itu semakin mengalami kesulitan. Sementara itu, 
Paksi yang menyaksikan pertempuran itu dari kejauhan menduga, bahwa dalam 
keadaan yang rumit, 

perempuan yang pernah dilihatnya dengan mengenakan baju coklat itu akan datang 
lagi menolong murid-muridnya. 



Tetapi Paksi salah duga. Dalam keadaan yang sulit, salah seorang perempuan dari 
Goa Lampin itu telah membunyikan isyarat. Suitan nyaring telah terdengar lagi dengan 
irama yang berbeda. 

Namun dalam pada itu, seorang lagi dari antara mereka telah berteriak kesakitan. 
Namun kemudian mengumpat kasar meskipun ia seorang perempuan. Ternyata ujung 
senjata lawannya 

telah menyentuh pundaknya. 

Tetapi lawannya tidak membiarkannya mengambil jarak. Ketika perempuan itu 
meloncat menjauh, lawannya telah memburunya. Sekali lagi senjatanya terjulur lurus 
menggapai lambung. 

Perempuan itu terdorong surut. Darah mengalir dengan derasnya dari luka di 
lambungnya. 

Sementara itu, lawannya menjadi semakin garang. Sambil menggeram ia siap untuk 
meloncat dengan senjata terayun. 

Namun orang itulah yang kemudian berteriak. Sebuah pisau belati tiba-tiba saja telah 
menancap di punggungnya. Orang itu masih sempat berpaling. Dilihatnya seorang 
perempuan berdiri beberapa langkah di belakangnya. 

Orang yang di punggungnya tertancap pisau belati itu masih sempat mengumpat, 
"Pengecut kau. Kenapa kau serang aku dari belakang? Apakah kau tidak berani 
bertempur berhadapan?" 

Tetapi perempuan yang melempar pisau belati itu tertawa, la masih menggenggam 
sebilah pisau lagi di tangan kirinya. 

Namun pisau itu tidak dilemparkannya. Laki-laki dari Alas Tegal Arang yang sudah 
terluka itu tidak lagi dapat berbicara lagi. Lawannya, perempuan yang sudah 
dilukainya, justru dengan 

dendam yang membara telah mengayunkan senjatanya dengan sisa tenaganya 
menebas lambung. 

Laki-laki yang sudah terluka itu berteriak. Kemarahan dan dendam meledak di 
dadanya. Tetapi ia tidak dapat berbuat banyak. Tubuhnyapun kemudian terhuyung- 
huyung sejenak. 

Perempuan yang melemparkan pisau belati itu tertawa semakin keras, la menyaksikan 
orang Alas Tegal Arang itu jatuh tersungkur dan sama sekali tidak bergerak lagi. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Dengan menyaksikan pertempuran itu ia dapat 
mengenali watak perempuan-perempuan dari Goa Lampin lebih banyak lagi. Ternyata 
mereka sangat licik di 

medan. 

Dalam pada itu, beberapa orang perempuan dari Goa Lampin telah muncul. Ternyata 
mereka tidak hanya berempat. Tetapi agaknya mereka ingin menjajagi kemampuan 
orang-orang Alas Tegal Arang, sehingga mereka telah turun ke medan, seorang 
melawan seorang. 

Tetapi dalam keadaan yang terdesak, maka hadirlah cara-cara yang terbiasa mereka 
lakukan. Tiga orang dari Alas Tegal Arang harus melihat kenyataan itu. Karena itu, 
maka seorang di antaranya telah memberikan isyarat, sehingga ketiga orang itu 
berusaha untuk meninggalkan arena. Mereka tidak dapat mengingkari kenyataan, 
bahwa lawan mereka yang menjadi terlalu banyak itu tidak dapat mereka imbangi lagi. 



Sejenak kemudian, maka ketiga orang dari Alas Tegal Arang itu berusaha untuk 
melarikan diri dari pertempuran. 

Orang-orang dari Goa Lampin itu memang berusaha untuk mengejar mereka. Tetapi 
ketiga orang itu berlari demikian cepatnya meninggalkan arena. Dengan tangkasnya 
mereka meloncat ke 

punggung kuda mereka yang tertambat pada pohon waru. Namun dengan satu 
hentakkan, maka tambang yang memang tidak terlalu kuat itu telah terlepas. 

Sejenak kemudian maka tiga orang penunggang kuda itu memacu kudanya 
meninggalkan pasar itu. Tetapi seorang perempuan dari Goa Lampin yang sudah 
hampir berhasil memburu seorang di antara ketiga orang itu tidak melepaskannya 
begitu saja. Demikian kuda itu berlari, perempuan dari Goa Lampin itu telah 
melemparkan pisaunya. 

Pisau itu tidak menancap di punggung orang berkuda itu. Tetapi pisau itu sempat 
menggores pundaknya. 

Laki-laki di punggung kuda itu mengumpat. Namun ia tidak berhenti. Dipacunya 
kudanya semakin cepat. 

Sejenak kemudian, pertempuranpun sudah selesai. Perempuan-perempuan dari Goa 
Lampin yang jumlahnya ternyata tujuh orang itu telah berkumpul. Tiga orang di antara 
mereka terluka. Seorang mengalami luka yang agak parah. 

"Kita tidak akan tinggal diam," berkata salah seorang dari mereka. 

"Guru akan menentukan, apa yang harus kita lakukan kemudian menghadapi orang- 
orang dari Alas Tegal Arang." 

"Marilah kita kembali ke penginapan," desis yang lain. Beberapa di antara mereka 
sempat berpaling memandang tubuh orang Alas Tegal Arang yang terkapar di tanah. 
Namun seorang dari mereka berkata, "Jangan hiraukan tubuh itu. Biarlah orang-orang 
pasar itu mengurusnya." 

Sejenak kemudian, maka perempuan-perempuan itupun telah meninggalkan pasar itu. 
Beberapa saat kemudian, pasar itu benar-benar menjadi sepi. Beberapa orang yang 
melihat pertempuran itu dari kejauhan masih tetap bersembunyi di tempatnya. Belum 
seorangpun yang berani keluar dari persembunyiannya. Paksipun masih berada di 
belakang pohon. Sebenarnya Paksi ingin segera mendekati bekas arena pertempuran 
itu. Tetapi ia tidak ingin menarik perhatian banyak orang. 

Baru kemudian, ketika sudah ada satu dua orang yang keluar dari persembunyian 
mereka, Paksipun telah keluar pula dan melangkah mendekat. 

Beberapa orang mengerumuni tubuh yang terbujur diam. 

Darah mengalir membasah tanah di seputarnya. Ketika seorang akan menyentuhnya, 
seorang yang lain berkata, "Nanti kawan-kawannya menyangka, kita yang 
melakukannya." 

"Tentu tidak," jawab yang lain. "Kawan-kawannya mengetahui dengan pasti, siapakah 
yang telah membunuhnya. Kita akan menguburkannya meskipun kita tidak mengenal 
orang ini sebelumnya." 

"Ya," sahut yang lain lagi. "Kita tidak dapat membiarkannya terbujur di situ." 

Beberapa orangpun kemudian telah menghubungi orang-orang yang tinggal di sekitar 
pasar itu. Merekapun kemudian sepakat membawa tubuh itu akan dikubur di sebuah 
kuburan yang terletak di ujung padukuhan. 



"Kita akan menyelenggarakan dengan sewajarnya," berkata seorang bebahu 
padukuhan itu. 

Namun dalam pada itu, paksi sendiri diam-diam sibuk mencari sesuatu yang dapat 
memberikan arti padanya. Ketika ia menemukan sebuah pisau belati yang menggores 
salah seorang dari orang-orang 

berkuda itu, maka dengan diam-diam pisau itu disembunyikannya di bawah bajunya. 

Beberapa saat kemudian, maka tubuh salah seorang korban dari pertempuran itupun 
telah diusung dibawa ke banjar sebelum dikuburkan secara wajar. 

Ketika Paksi kemudian beringsut meninggalkan pasar itu, maka ia masih melihat dua 
orang yang dikenalnya dari Perguruan Sad. Mereka mengenakan ciri-ciri mereka 
sebagaimana pernah dilihat oleh Paksi sebelumnya. 

Tetapi kedua orang itu tidak berbuat sesuatu. Bahkan ketika keduanya lewat di 
sebelah Paksi yang berdiri termangu-mangu, Paksi mendengar salah seorang dari 
mereka berdesis, "Perempuan-perempuan dari Perguruan Goa Lampin itu memang 
keterlaluan. Mereka merasa terlalu kuat, sehingga mereka berbuat sesuka hati mereka 
tanpa menghormati perguruan-perguruan yang lain." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Nampaknya orang-orang dari Perguruan Sad juga 
menganggap orang-orang dari Perguruan Goa Lampin itu berbuat tanpa menghiraukan 
dan apalagi menghormati kehadiran perguruan yang lain. Bahkan sejak semula sudah 
menunjukkan sikap bermusuhan. 

Tetapi Paksi tidak menunggui perkembangan keadaan di pasar itu lebih jauh. Menurut 
pendapatnya tidak ada lagi yang penting yang bakal terjadi. Sehingga karena itu, maka 
Paksi itupun segera meninggalkan pasar itu dan kembali ke gubuk kecilnya. 

Di gubuknya Paksi sempat merenungi pisau belati yang dibawanya itu. Pada daun 
pisau itu masih nampak membekas darah yang sudah mengering. 

Ternyata pada senjata orang-orang dari Goa Lampinpun tidak terdapat ciri-ciri 
perguruan itu. Tidak ada lingkaran yang dibelah dengan garis tegak berwarna merah. 

Tetapi Paksi memakluminya. Jika sesuatu terjadi sehingga senjata itu diketemukan 
oleh orang lain, maka mereka tidak segera menghubungkannya dengan Perguruan 
Goa Lampin. 

"Tetapi mereka berbangga dengan ciri-ciri perguruan mereka," berkata Paksi di dalam 
hatinya. "Sehingga karena itu, maka ciri-ciri perguruan mereka itu selalu melekat pada 
setiap orang dari Perguruan Goa Lampin itu." 

Selagi Paksi merenungi senjata itu, maka sebuah pertanyaan telah terbersit di dalam 
hatinya, "Untuk apa sebenarnya orang-orang Goa Lampin itu mencari cincin bermata 
tiga butir batu akik 

itu? Apakah salah seorang di antara mereka akan memakainya dan berharap untuk 
dapat menurunkan penguasa di atas bumi ini?" 

Namun Paksipun kemudian berdesis, "Semakin banyak orang yang mencarinya, maka 
harganyapun tentu menjadi semakin mahal. Mungkin seseorang, sekelompok orang 
atau sebuah perguruan mencari cincin itu untuk dapat dijualnya dengan harga mahal. 
Atau seseorang telah mengupah mereka untuk mendapatkan cincin itu." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Ayahnya adalah salah seorang yang ingin 
mendapatkan cincin itu. Bahkan ayahnya juga telah memerintahkan beberapa orang 
mencarinya selain Paksi itu sendiri. 



Tetapi apa yang dapat dilakukan Paksi setahun yang lalu. Sementara orang-orang 
berilmu tinggi, bahkan sekelompok orang dan perguruan-perguruan menurunkan 
orang-orangnya untuk melakukannya pula. 

Seandainya Paksi tidak bertemu dengan Ki Marta Brewok, maka Paksi tidak akan lebih 
beruntung dari seekor serangga yang menyurukkan diri ke dalam api. 

"Kenapa ayah telah memerintahkan aku untuk mencarinya?" bertanya Paksi di dalam 
hatinya sebagaimana pertanyaan yang sudah muncul setahun yang lalu di kepalanya. 
Bahkan ibunyapun 

pernah berkata, mungkin di luar sadarnya, bahwa ayahnya sengaja mengusirnya dari 
rumah. 

"Kenapa ayah berbuat seperti itu?" 

Tetapi Paksi mencoba menenteramkan hatinya sendiri, "Mungkin waktu itu ayah benar- 
benar kebingungan. Ayah ingin segera mendapatkan cincin itu mendahului yang lain." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Diselipkannya pisau itu di dinding gubuk kecilnya. 
Kemudian Paksipun melangkah keluar untuk melihat tanaman jagungnya. 

Hari itu Paksi lebih banyak merenungi ciri-ciri dari beberapa perguruan yang telah 
dikenalnya. 

Bukan saja ciri-ciri ujudnya. Tetapi juga ciri-ciri sifat dan wataknya. Paksi juga 
mencoba untuk mengenali unsur-unsur gerak yang khusus nampak pada setiap 
perguruan itu. Perguruan Goa Lampin, Perguruan Sad dan perguruan di Alas Tegal 
Arang. 

Namun yang pernah dikenalnya hanyalah murid-murid dari perguruan itu. la belum 
pernah melihat kemampuan para pemimpin dari perguruan perguruan itu. Apalagi 
pemimpin tertinggi mereka. Jika perempuan berbaju lurik coklat itu adalah pemimpin 
tertinggi dari perguruan Goa Lampin, maka ia baru melihat orangnya. Belum 
kemampuannya. 

Namun dengan demikian, maka Paksipun telah terdorong untuk lebih mematangkan 
ilmunya, la harus meyakinkan dirinya, bahwa ia pantas untuk turun ke gelanggang 
perburuan cincin bermata tiga butir batu akik itu. 

Ketika malam turun, Paksi duduk di atas sebuah batu yang besar memandang ke arah 
yang jauh. Langit bersih dan bintang-bintangpun menghambur sampai ke ujung 
cakrawala. Di sejuknya semilirnya angin, maka Paksi telah mengambil satu keputusan 
untuk menempuh satu perjalanan pendek di kaki Gunung Merapi itu. la dapat 
menempuh perjalanan dua atau tiga hari untuk melihat-lihat keadaan yang lebih luas 
dari sekedar menyusuri jalan singkat dari gubuknya ke pasar dan sebaliknya. 

Namun Paksipun menyadari, bahwa di sekitar tempat itu sudah bertebaran orang- 
orang yang sedang mencari cincin bermata tiga butir batu akik. Mereka merasa 
dituntun oleh cahaya ndaru yang turun dari langit di sekitar tempat itu. 

Malam itu paksi telah mempersiapkan dirinya, la sudah membenahi gubuk kecilnya 
yang akan ditinggalkannya untuk beberapa hari. Paksi sudah mencuci alat-alat 
dapurnya dan menumpuknya di sudut. Selebihnya, rumah itu tidak berisi apa-apa lagi. 

Malam itu Paksi tidak membuat perapian, la tidak menyiapkan makannya buat esok, 
karena esok ia tidak akan berada di gubuknya. Ketika malam beredar sampai 
menjelang fajar, maka Paksipun telah bangun. Berbenah diri dan bersiap untuk 
menempuh perjalanan untuk dua atau tiga hari. 



Ketika Paksi sudah siap untuk berangkat, maka rasa-rasanya sesuatu telah bergayut di 
hatinya, la sudah lama tinggal di gubuk itu. Ketika ia akan meninggalkannya, meskipun 
hanya untuk dua 

tiga hari, hatinya menjadi berat. Gubuk itu tentu akan menjadi kesepian. Tidak akan 
terdengar derit pintu. Tidak ada asap mengepul di malam hari. Tidak akan ada lampu 
dlupak kecil menyala di dalamnya. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Namun kemudian kakinya telah melangkah 
meninggalkan gubuknya itu. Tangannya menjinjing tongkat yang diberikan oleh 
pengemis tua itu kepadanya. 

Paksi menyentuh kampil berisi bekal uang yang dibawanya dari rumahnya. Masih 
cukup banyak. Selama tinggal di gubuknya, Paksi seakan-akan telah mencukupi 
kebutuhannya. Hanya bahan-bahan pokoknya sajalah yang dibelinya di pasar. Ketika 
jagung, ketela pohon dan tanaman-tanamannya mulai berbuah, maka Paksi dapat 
lebih banyak menghemat. Apalagi Paksi dapat berburu binatang di hutan atau mencari 
ikan di kedung atau dengan kemampuan bidiknya mencari burung-burung liar yang 
berterbangan di antara pepohonan. 

Agar kampil itu tidak banyak dilihat orang, maka Paksi telah mengikat kampil di bawah 
bajunya, la hanya menyiapkan uang secukupnya di kantong ikat pinggangnya. Pagi- 
pagi sekali Paksi sudah berada di pasar. 

Penjual nasi tumpang yang juga sudah berada di pasar itupun bertanya, "Kau datang 
lebih awal dari kebiasaanmu, anak muda?" 

Paksi tertawa. Dengan berbisik ia berkata, "Aku lapar sekali semalam. Karena itu, pagi- 
pagi aku sudah berangkat ke pasar." 

Penjual nasi tumpang itu tertawa. Katanya, "Jadi kau akan membeli nasi tumpang 
sekarang?" 

Paksi mengangguk sambil tersenyum. Sambil duduk di sebelah penjual nasi tumpang 
itu Paksi makan sepincuk nasi tumpang yang masih hangat. Namun Paksi sempat juga 
bertanya, "Apakah Kinong belum nampak?" 

"Belum," jawab penjual nasi tumpang itu. "Sebentar lagi." 

Paksi mengangguk-angguk. Tetapi kemudian ketika ia sudah selesai dan membayar 
harga nasi yang dimakannya, Paksi berkata, "Biarlah aku titip kembalinya. Jika Kinong 
datang, berikan saja kepadanya." 

"Semuanya?" bertanya penjual nasi itu. 

"Tidak sekaligus. Mungkin untuk dua atau tiga hari." 

Penjual nasi itu mengerutkan dahinya. Sementara Paksipun bangkit sambil berkata, 
"Sudahlah. 

Aku sudah kenyang." 

"Kau akan pergi ke mana?" 

"Aku akan pergi ke rumah paman." 

"O, jadi bukan sekedar kelaparan?" 

Paksi tertawa. Katanya, "Aku akan berada di rumah paman dua atau tiga hari." 

Paksipun kemudian meninggalkan penjual nasi tumpang itu. Ketika di depan regol 
pasar ia berpapasan dengan penjual dawet yang baru datang, maka penjual dawet 



itupun menyapanya, "He, masih sepagi ini kau sudah berada di sini. Bukankah 
biasanya kau datang setelah matahari sepenggalah?" 

Paksi tersenyum. Katanya, "Aku hanya singgah. Aku akan pergi ke rumah paman." 

"Kau tidak minum dawet?" 

"Masih terlalu pagi," jawab Paksi sambil tertawa. 

Beberapa orang yang sudah dikenalnya di pasar itu telah menyapanya pula. Dan 
Paksipun menjawab sebagaimana dikatakan sebelumnya, "Aku pergi ke rumah 
paman." 

Demikianlah, Paksi sudah mulai menempuh sebuah perjalanan untuk melihat keadaan 
di sekitar tempat tinggalnya. Sebelum ia benar-benar melanjutkan usahanya untuk 
mencari cincin yang hilang dalam sebuah pengembaraan yang panjang dan keras. 

Paksi memilih jalan ke arah selatan, melingkari kaki Gunung Merapi. Paksi tidak saja 
berjalan melalui jalan yang sudah banyak dilalui orang. Tetapi sesekali Paksi berjalan 
menyusuri jalan di pinggir hutan, menuruni lembah dan melintasi padang perdu yang 
berbatu-batu padas. 

Lewat tengah hari Paksi memasuki sebuah padukuhan yang tidak terlalu besar. 
Padukuhan yang agak terpencil di kaki gunung. Ketika Paksi lewat di jalan induk 
padukuhan itu, maka orang-orang yang kebetulan berpapasan atau sedang berada di 
halaman, memandanginya seperti memandang sesuatu yang sangat asing bagi 
mereka. 

Tetapi Paksi berjalan saja terus. Agaknya jarang sekali padukuhan itu dilewati oleh 
orang lain, sehingga jika seseorang yang tidak mereka kenal lewat, maka orang itu 
akan sangat menarik perhatian. Dari padukuhan yang terpencil itu Paksi berjalan terus. 
Jalan masih saja terasa menurun. 

Namun hamparan-hamparan sawah menjadi semakin luas. Meskipun demikian, di 
wajah cakrawala masih nampak hijaunya hutan yang menyelimuti kaki Gunung Merapi. 

Ketika matahari mulai turun, Paksi melewati sebuah padukuhan yang agak besar. Di 
ujung padukuhan terdapat sebuah pasar sudah sepi. Pasar itu memang tidak terlalu 
besar yang agaknya hanya menjadi ramai di setiap hari pasaran. 

Di sekitar pasar itu tidak terdapat sebuah kedaipun. Sedangkan pagarnya yang terbuat 
dari bambu sudah rusak di sana-sini. Paksi berhenti di dekat regol pasar. Agaknya 
memang sudah tidak ada orang lagi di pasar itu kecuali satu dua orang yang agaknya 
bertugas membersihkan sampah yang tertinggal. Namun Paksi masih melihat sebuah 
pedati berhenti di depan pasar itu. Dua orang masih sibuk memuat kelapa ke atas 
pedati. Nampaknya mereka adalah pedagang kelapa yang membeli kelapa di pasar itu 
dan membawanya ke pasar yang lain atau kepada orang-orang yang membuat minyak 
kelapa. 

Tetapi selain mereka, ternyata Paksi masih melihat seorang perempuan yang duduk di 
atas sebuah batu tidak jauh dari pedati itu. Seorang perempuan yang menundukkan 
kepalanya sambil sekali-sekali mengusap matanya. 

Perempuan itu ternyata telah menarik perhatian Paksi. Karena itu, seakan-akan di luar 
sadarnya, Paksi telah melangkah mendekati perempuan itu. Perempuan yang sudah 
separo baya itu menengadahkan wajahnya. Ketika ia melihat Paksi, tiba-tiba saja 
wajahnya memancarkan harapan. Dengan serta-merta perempuan itu bangkit 
mendekati Paksi sambil berkata, "Anak muda. Kau tentu memerlukan selembar kain 



lurik. Aku menjual sehelai kain lurik. Bukan kain yang baru. Tetapi jenisnya termasuk 
kain yang baik." 

Paksi mengerutkan dahinya. Sebelum ia menjawab, perempuan itu berkata pula 
dengan nada meminta, "Tolong aku, anak muda. Pedagang kelapa itu tidak mau 
membelinya. Orang-orang 

yang lain juga tidak mau. Sedangkan aku sangat membutuhkan uang." 

Paksi tidak dapat menolak ketika perempuan itu menyorongkan sehelai kain lurik 
kepadanya. 

"Belilah, Ngger." 

Paksi masih berdiri termangu-mangu. Sementara itu wajah perempuan yang semula 
memancarkan harapan itupun kembali menjadi suram. 

"Bagaimana, Ngger?" bertanya perempuan itu. 

Sementara itu, kedua orang yang menaikkan kelapa ke dalam pedatinya itupun sudah 
selesai. 

Terdengar cambuk meledak. Dan pedati itupun mulai bergerak. 

"Kenapa Bibi menjual kain ini?" bertanya Paksi. 

"Kami memerlukan uang, Ngger." 

"Untuk apa?" bertanya Paksi. 

Perempuan itu mengerutkan dahinya. Kemudian dengan nada berat iapun menjawab, 
"Bukankah kami memerlukan makan." 

"Selama ini, apakah yang Bibi makan bersama keluarga? Hasil sawah atau apa?" 

Perempuan itu memandang Paksi dengan mata yang mulai berkaca-kaca. 

Paksi menjadi heran melihat sikap perempuan itu. Tetapi dengan demikian, maka ia 
menjadi semakin tertarik. Karena itu, maka Paksipun kemudian berkata, "Duduklah, 
Bibi. Mungkin kita akan berbincang agak panjang." 

Perempuan itupun kemudian duduk kembali di atas batu, sementara Paksipun duduk 
pula di sebelahnya. 

"Keadaan Bibi menimbulkan beberapa pertanyaan di hatiku." 

Perempuan itu menunduk dalam-dalam. Namun kemudian iapun mulai terisak. 

"Apa yang terjadi, Bibi?" bertanya Paksi. 

Perempuan itu mencoba untuk menahan perasaannya. Sambil mengusap matanya ia 
berkata, "Kami telah terjerumus ke dalam kesulitan yang besar, Ngger." 

"Maksud Bibi?" bertanya Paksi. 

Perempuan itu memandang berkeliling, seakan-akan takut ada orang lain yang 
melihatnya. 

Sikap perempuan itu tidak luput dari pengamatan Paksi pula. 

"Ngger," berkata perempuan itu, "aku belum mengenal Angger sebelumnya. Tetapi 
entahlah, tiba-tiba saja timbul kepercayaanku kepadamu." 

Paksi menarik nafas panjang. Sambil mengusap matanya perempuan itu berkata, 
"Kami telah tersesat, Ngger. Sebenarnya kami akan pergi ke Kembang Arum. Tetapi 
kami tidak tahu, di mana kami sekarang berada." 



"O, jadi Bibi telah tersesat. Siapa sajakah yang Bibi maksud dengan kami? Bibi dan 
siapa lagi?" 

"Aku dan kemenakanku, Ngger. Seorang gadis. Setelah ayah dan ibunya hilang 
beberapa saat yang lalu, maka anak itu berniat mencari pamannya, kakak kandung 
ayahnya yang tinggal di Kembang Arum. Tetapi sampai di sini kami tidak tahu, ke 
mana kami harus pergi." 

Paksi mengangguk-angguk kecil. Katanya dengan suara lembut, "Bibi. Jika hanya 
karena itu, maka Bibi tidak terjerumus ke dalam kesulitan yang besar. Aku akan 
bersedia mengantar Bibi mencari padukuhan yang bernama Kembang Arum." 

"Menurut keterangan, Kembang Arum terletak di sisi selatan kaki Gunung Merapi, 
Ngger." 

"Jika demikian, kita sudah tidak terlalu jauh lagi dari tujuan." 

"Tetapi persoalannya tidak hanya sampai di situ, Ngger." 

"Maksud Bibi?" 

"Ketika kami berdua kebingungan dan kehilangan jalan, kami telah bertanya kepada 
seorang laki-laki yang kebetulan lewat. Laki-laki itu dengan manis menjawab 
pertanyaan-pertanyaan kami. Namun menurut laki-laki itu, Kembang Arum masih 
sangat jauh. Karena itu, dengan ramah laki-laki itu mempersilahkan kami singgah dan 
beristirahat di rumahnya. Laki-laki itu bahkan bersedia untuk mengantar kami di 
keesokan harinya ke Kembang Arum." 

"Ada soal apa lagi yang timbul, Bibi?" 

"Ternyata laki-laki itu bukan seorang yang berhati manis sebagaimana wajahnya, la 
telah menahan kami di rumahnya. Bahkan orang itu memaksa kemenakanku untuk 
bersedia menjadi 

isterinya meskipun kemenakanku itu masih terlalu muda untuk menikah." 

"Bukankah kemenakan Bibi itu dapat menolak?" 

"Ya. Kemenakanku memang menolak. Tetapi ia sudah berada di tangan laki-laki yang 
ternyata adalah laki-laki yang garang. Bahkan isterinya juga seorang perempuan yang 
keras dan kasar. 

Isterinya juga ikut memaksa agar kemenakanku itu bersedia menjadi isteri suaminya 
yang garang itu." 

"Bagaimana hal itu dapat terjadi?" bertanya paksi. 

"Kemenakanku tetap menolaknya. Tetapi laki-laki itu bersama isterinya tetap berkeras. 
Mereka memberi waktu sebulan. Sementara itu selama kami berada di rumahnya, 
kami harus 

menyediakan makan dan minum kami sendiri. Karena itu, maka aku harus menjual apa 
saja yang ada pada kami." 

"Kenapa kalian tidak pergi saja?" bertanya Paksi. 

"Kami tidak dapat meninggalkan rumah itu, Ngger. Kami disekap di dalam rumah itu 
dengan berbagai macam ancaman. Mereka berharap jika kami sudah tidak dapat 
makan dan minum, maka agar kami tidak menjadi kelaparan, kemenakanku itu akan 
bersedia menjadi isteri laki-laki yang garang itu. Bahkan mungkin menurut sifat dan 
wataknya, jika ia tidak lagi dapat menahan nafsunya, sesuatu yang sangat buruk akan 
dapat terjadi dengan kemenakanku itu." 

"Bibi pernah minta bantuan kepada seseorang?" bertanya Paksi. 



"Tidak seorangpun berani menolong kami. Bahkan seorang yang kami harap bersedia 
menolong kami telah memberitahukan kepada orang itu." 

"Siapakah laki-laki yang telah menyekap kemenakan Bibi di rumahnya itu?" 

"Ternyata ia seorang pemimpin sebuah gerombolan penjahat. Namanya Bahu 
Langlang. 

Seorang yang sangat ditakuti. Kami memang sudah tidak mempunyai harapan untuk 
terlepas dari tangannya," suara perempuan itu bergetar. Matanya menjadi semakin 
basah. Bahkan isaknya mengeras. Katanya pula, "Aku bertanggung jawab atas 
keselamatan gadis itu. Tetapi aku tidak dapat berbuat apa-apa." 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun kemudian tiba-tiba saja ia bangkit dan 
mendekati salah seorang yang sedang membersihkan pasar itu sambil bertanya, 
"Apakah Ki Sanak tahu, dimanakah letak Padukuhan Kembang Arum itu?" 

Orang itu mengerutkan dahinya. Namun kemudian iapun menjawab, "Ambil jalan ke 
selatan ini, anak muda. Kau akan sampai pada sebuah gumuk kecil. Kemudian kau 
berbelok ke kanan. Jika kau berani menempuh jalan pinggir hutan, maka Kembang 
Arum tidak lagi terlalu jauh. Tetapi jika mengambil jalan melingkar, maka sekitar tengah 
malam kau baru akan sampai." 

"Jadi, Kembang Arum sudah tidak terlalu jauh, Ki Sanak?" bertanya Paksi lagi. 

"Tidak terlalu jauh. Tadi, pedagang kelapa yang membawa pedati itu adalah orang 
Kembang Arum." 

Perempuan separo baya yang mendengar keterangan itupun tiba-tiba bangkit pula. 
Namun ia menjadi lemas kembali. Bagaimanapun juga, kemenakannya telah terkurung 
dan tidak dapat meninggalkan rumah Bahu Langlang. 


Jilid 6 


PAKSIPUN kemudian kembali duduk di sebelah 
perempuan yang sedang menahan tangisnya itu. 
Terdengar perempuan itu berdesis, "Apa yang dapat aku 
lakukan? Jika Angger bersedia membeli kain lurik itu, maka 
sehari dua hari akan dapat makan. Tetapi sesudah itu, 
apalagi yang harus kami jual? 

Jika saat kelaparan itu datang, maka kemenakanku 
akhirnya akan pasrah. Tetapi apakah anak itu harus 
menjadi salah seorang dari isteri-isteri Bahu Langlang?" 

Selain menjadi isteri Bahu Langlang, maka kemenakannya 
itu akan menjadi budak isteri utamanya yang garang dan 
sekasar Bahu Langlang sendiri, la akan melayaninya 
seperti seorang hamba. Mencuci pakaiannya, menyediakan 
makan dan minumnya, memijitnya jika perempuan itu merasa letih. 

Bayangan-bayangan yang buruk itu telah menghantuinya. Apalagi perempuan itu telah 
melihat sendiri apa yang harus dilakukan oleh salah seorang isteri Bahu Langlang 
yang juga tinggal di rumah itu. la bukan saja harus bekerja keras, tetapi ia juga sering 
disakiti oleh isteri utama Bahu Langlang itu. Sedangkan Bahu Langlang sendiri tidak 
memperdulikannya apa yang terjadi atas perempuan malang itu. Baginya, asal 
perempuan itu tidak lari dari rumahnya, itu sudah cukup. 




"Kemenakanku itu akan mengalami nasib seperti itu pula nantinya," desis perempuan 
itu. 

Seperti air yang mengalir, perempuan itu menumpahkan perasaannya kepada Paksi. 
Meskipun Paksi masih muda, tetapi seakan-akan mampu menampung kegalauan 
hatinya itu. Paksi memang mendengarkannya dengan sungguh-sungguh. Perasaannya 
tergelitik untuk berbuat sesuatu, la tidak dapat membiarkan gadis itu mendapat 
malapetaka dan mengalami penderitaan hidup yang sangat panjang. 

Namun Paksi sadar, untuk mengeluarkan gadis itu dari rumah Bahu Langlang memang 
harus ditempuh dengan jalan kekerasan. 

"Apa boleh buat," berkata Paksi di dalam hatinya. Bahkan kemudian iapun teringat 
kepada kata-kata orang yang datang kepadanya untuk mencari benda di langit yang 
sekiranya jatuh di sekitar gubuknya, bahwa harus ada hubungan antara ilmu dan amal. 
Karena itu, maka Paksipun kemudian berkata kepada perempuan itu, "Bibi, aku ingin 
ikut bersama Bibi menemui orang yang bernama Bahu Langlang itu." 

Perempuan itu terkejut. Dengan gagap iapun bertanya, "Untuk apa kau temui Bahu 
Langlang?" 

"Kemenakan Bibi itu harus dibebaskan dari tangan laki-laki itu." 

"Bagaimana kau akan membebaskannya?" bertanya perempuan itu. Dari wajahnya 
membayang keraguan dan bahkan ketidakyakinannya atas pendengarannya. 

"Bibi," berkata Paksi kemudian, "aku akan berusaha. Aku tidak tahu apakah usahaku 
akan berhasil atau tidak." 

"Apa yang akan kau lakukan, Ngger?" perempuan itu masih bertanya pula. 

"Aku akan menemui Bahu Langlang. Aku akan minta agar kemenakan Bibi itu diijinkan 
untuk pergi jika gadis itu tidak mau dijadikan isterinya." 

"Tidak akan ada artinya, Ngger. Bahkan mungkin kau akan membuatnya menjadi 
marah, sehingga ia akan dapat berbuat sesuatu yang dapat mencelakaimu." 

"Tetapi harus dilakukan sesuatu, Bibi," jawab Paksi. "Tanpa berbuat sesuatu, tidak 
akan ada perubahan yang terjadi." 

"Tetapi aku tidak bermaksud menyeretmu ke dalam kesulitan, Ngger. Jika segala 
sesuatunya aku katakan kepadamu, semata-mata sekedar untuk mengurangi beban 
yang menyesak di hatiku." 

"Aku mengerti, Bibi. Tetapi perasaanku sendirilah yang telah mendorongku untuk 
melakukannya." 

Tetapi perempuan itu menggeleng. Katanya, "Jika terjadi sesuatu atasmu, maka beban 
di hatiku akan semakin bertambah. Sementara itu, gadis itu masih akan tetap berada di 
tangan Bahu 

Langlang yang garang itu." 

"Kita akan memohon kepada Yang Maha Agung sambil berusaha, Bibi. Semoga usaha 
ini akan ada artinya." 

Tetapi perempuan itu menyahut, "Kau masih sangat muda, Ngger. Hari-harimu masih 
panjang. 

Jangan karena keluhanku, masa depanmu itu akan kau patahkan." 

Paksi tersenyum. Katanya, "Satu keyakinan terpahat di hatiku, bahwa permohonan kita 
untuk melakukan niat yang baik akan didengar-Nya." 



"Tetapi menurut perhitungan naluriahnya, maka sulit bagi kita untuk melepaskan diri 
dari tangan Bahu Langlang. Apalagi orang itu tidak segan-segan untuk melakukan 
kekerasan. Selama beberapa hari aku di rumahnya, aku sudah melihat Bahu Langlang 
membunuh dua orangnya sendiri yang dianggapnya berkhianat." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Namun tiba-tiba saja ia bertanya, "Apakah setiap 
hari di rumah itu terdapat para pengikutnya?" 

"Tidak, Ngger. Bahkan jarang-jarang pengikutnya itu datang. Jika mereka datang tentu 
sesuatu yang penting. Bahkan kematian." 

Tiba-tiba Paksi itupun berkata, "Bibi, antarkan aku menemui Bahu Langlang." 

Perempuan itu menjadi tegang. Katanya, "Jangan, Ngger. Aku keberatan. Kau masih 
terlalu muda untuk mengalami perlakuan bengis Bahu Langlang. Tidak bermaksud 
mendahului kehendak Yang Maha Agung, kau masih terlalu muda untuk mati." 

Tetapi Paksi seakan-akan tidak mendengarnya. Katanya, "Mari, Bibi. Supaya aku tidak 
usah mencari rumah itu sendiri. Katakan, bahwa Bibi telah bertemu dengan anak Bibi 
yang akan mengantarkan Bibi ke padukuhan Kembang Arum." 

"Jangan bebani aku dengan penyesalan yang lebih dalam, Ngger. Jika kau mau 
membeli kain lurikku itu, aku sudah akan mengucapkan seribu kali terima kasih. 
Setidak-tidaknya kau akan menyelamatkan anakku untuk tiga hari." 

Tetapi Paksi yang telah berdiri itu berkata, "Jika Bibi tidak mau menunjukkan rumah 
Bahu Langlang, aku akan pergi sendiri. Tentu tidak sulit untuk mencari rumah itu." 

Perempuan itu tidak berdaya untuk menolak keinginan Paksi untuk menemui Bahu 
Langlang. Penyesalan telah menggores jantungnya. Seakan-akan dirinyalah yang 
telah menjerumuskan Paksi ke dalam neraka, justru karena perempuan itu sudah 
beberapa hari tinggal di rumah Bahu Langlang. 

Tanpa dapat mengelak lagi, maka perempuan itu telah berjalan bersama Paksi menuju 
ke rumah Bahu Langlang. Sambil berjalan Paksi bertanya, "Bibi, siapakah nama Bibi 
selengkapnya?" 

Perempuan itu menarik nafas dalam-dalam. Dengan suara yang hampir tidak 
terdengar ia menjawab, "Orang memanggilku Nyi Permati, Ngger." 

"Nama kemenakan Bibi?" 

"Namanya Kemuning, Ngger." 

"Kemuning," Paksi mengangguk-angguk. Katanya kemudian, "Bukankah kemuning itu 
nama sejenis bunga?" 

"Ya, Ngger." 

Hampir di luar sadarnya Paksipun berdesis, "Bibi, di halaman rumahku juga terdapat 
sebatang pohon kemuning. Jika pohon kemuning itu berbunga, maka aku sering 
memandanginya berlama-lama. 

Warna kuning yang anggun, bau semerbak, terasa menyentuh hati." 

"Tetapi kemuningku berwarna kusam. Baunya sama sekali tidak harum, apalagi 
semerbak." 

Paksipun tersenyum. Tetapi iapun kemudian terdiam, la mulai membayangkan orang 
yang bernama Bahu Langlang itu. Jika kesan yang pertama dapat menimbulkan 
kepercayaan Nyi Permati dan Kemuning, maka ujud itu tentu tidak menyeramkan 



sebagaimana namanya. Jika kemudian orang itu menjadi menyeramkan, tentu setelah 
Nyi Permati mengenali sifat, watak serta pamrihnya yang buruk. 

Beberapa saat kemudian, maka mereka telah berbelok mengikuti jalan yang lebih kecil. 
Dengan suara yang bergetar penuh dengan ketegangan jiwa, Nyi Permati berkata, 
"Rumah Bahu Langlang ada di ujung jalan ini, Ngger. Tetapi sekali lagi aku mohon, 
urungkan niatmu. Aku mengucapkan beribu terima kasih atas kesediaanmu menolong 
kami. Tetapi aku mohon, jangan kau lakukan." 

Paksi tersenyum. Katanya, "Aku sudah sampai di sini, Bibi." 

Nyi Permati memandang Paksi itu sekilas. Anak muda itu bertubuh tegap. Wajahnya 
yang tampan dan bersih, rasa-rasanya mencerminkan kepribadiannya, meskipun ia 
baru saja terkecoh oleh ujud dan sikap manis Bahu Langlang. Namun Nyi Permati 
melihat perbedaan pada keduanya. 

Sebenarnyalah bahwa bukan saja jiwa Paksi menjadi matang setelah ia menempa diri. 
Tetapi ujud Paksi berubah. Tubuhnya tidak lagi tinggi, pipih dan kekurus-kurusan. 
Tetapi tubuh Paksi berkembang dengan baik. Paksi menjadi anak muda yang tampan, 
tegap, dan kekar. 

Nyi Permati menjadi semakin tegang ketika kakinya melangkah semakin dekat dengan 
pintu regol halaman rumah Bahu Langlang. 

"Itulah rumahnya," suara Nyi Permati menjadi gemetar. 

Paksi mengangguk-angguk. Rumah itu terhitung rumah yang besar dan berhalaman 
luas. 

Beberapa langkah dari pintu, Nyi Permati masih berkata, "Tolong Ngger, jangan masuk 
halaman rumah itu." 

Tetapi Paksi seakan-akan tidak mendengarnya. Bahkan iapun berkata, "Katakan, 
bahwa Bibi telah bertemu dengan aku, anak Bibi. Jika Kemuning ternyata tidak 
mengenal aku, katakan bahwa aku sejak kecil ikut dengan paman di Kembang Arum." 

Nyi Permati memang tidak ingin berbuat apa-apa lagi. Justru Paksilah yang lebih 
dahulu melangkah memasuki halaman rumah itu. Namun langkah Paksi tertegun. 
Demikian ia memasuki halaman rumah itu, maka ia melihat peristiwa yang membakar 
jantungnya. Seorang laki-laki yang bertubuh tegap sedang mencambuk perempuan 
yang tidak berdaya. Perempuan itu menggeliat dan berguling-guling kesakitan. 

Meskipun ia berteriak dan minta ampun, tetapi laki-laki itu masih saja mencambuknya. 
"Siapakah perempuan itu, Bibi?" 

Nyi Permati sudah menjadi gemetar. Tetapi ia menjawab, "Salah seorang isterinya." 

Perempuan yang terguling kesakitan itu memang masih muda. Agaknya ia terhitung 
perempuan cantik jika rambutnya tidak terurai. Berkas-berkas darah di bibir dan baju 
yang sudah terkoyak. 

"Kenapa perempuan itu dicambuk, Bibi?" bertanya Paksi. 

"Entahlah, Ngger. Tetapi kekasaran seperti itu sering dilakukan oleh Bahu Langlang. 
Sudah aku katakan, bahwa selama beberapa hari aku di rumahnya, sudah dua orang 
pengikutnya yang dibunuhnya. Pembunuhan itu sendiri sama sekali tidak berkesan 
apapun pada Bahu Langlang. Seakan-akan tidak ada sesuatu yang pernah terjadi." 

"Perbuatan itu harus dihentikan," desis Paksi. 



"Tetapi bukan kau, Ngger. Biarlah orang lain yang melakukan," suara Nyi Permati 
bergetar. 

Namun segala sesuatunya sudah terlambat. Orang yang mencambuk perempuan yang 
tidak berdaya itu melihat Nyi Permati datang bersama seorang anak muda. 

Tiba-tiba wajah laki-laki itu berubah. Wajahnya yang nampak bengis itu larut dalam 
senyumnya yang menghiasi bibirnya. 

"Marilah, Bibi. Nampaknya Bibi baru saja datang dari berpergian. Kemana saja Bibi 
pergi?" 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Tanpa melihat bagaimana ia mencambuk seorang 
perempuan yang tidak berdaya, maka Paksi tentu menyangka bahwa laki-laki itu 
adalah laki-laki yang ramah. Wajahnya pun tidak nampak segarang orang-orang yang 
dianggap sebagai orang-orang jahat. 

"Marilah, Bibi," orang itu mempersilahkan tanpa menghiraukan perempuan yang masih 
saja merintih kesakitan sambil merangkak menggapai tangga. 

Nyi Permati tidak menjawab. Sementara laki-laki itu berkata, "Apakah Kemuning ikut 
dengan Bibi?" 

"Tidak, Ngger," jawab Nyi Permati dengan suara gemetar. 

"O, jadi di mana anak itu?" Bahu Langlang itu justru bertanya. Seorang perempuan lain 
yang kemudian berdiri di tangga menyahut, "Anak itu ada di dapur. 

Aku mengajarinya masak. Nampaknya anak itu akan menjadi juru masak yang 
pandai.'" 

"O, aku kira ia ikut bersama Bibi. Sejak pagi aku belum melihatnya." 

Namun Bahu Langlang itupun kemudian memandang Paksi dengan tajamnya. Namun 
laki-laki itu tersenyum pula sambil bertanya, "Siapakah anak ini, Bibi?" 

Paksi menjadi berdebar-debar, la berharap Nyi Permati menjawab sebagaimana 
dikehendakinya. Namun ternyata Nyi Permati itu menjawab, "la anakku, Ngger." 

"Anak Bibi?" Bahu Langlang terkejut. 

Sementara Nyi Permati berkata selanjutnya, "la anakku yang sejak kecil dipelihara 
pamannya di Kembang Arum. Bukankah Angger ingat, bahwa aku akan pergi ke 
Kembang Arum? Nah, adalah kebetulan bahwa anakku itu berada di pasar ikut dengan 
pamannya membawa dagangan kelapa." 

Wajah Bahu Langlang menjadi merah. Namun kemudian dengan cepat ia berusaha 
untuk menghapuskan kesan bahwa hatinya bergejolak mendengar pengakuan Nyi 
Permati itu. Bahkan kemudian iapun tersenyum pula sambil berkata, "Jika demikian, 
marilah, bawa anak itu naik ke pendapa, Bibi." 

Nyi Permatipun kemudian mengajak Paksi untuk naik ke pendapa dan duduk di atas 
tikar pandan yang putih di pringgitan. Sementara itu, Bahu Langlang berkata kepada 
perempuan yang berdiri di tangga, "Biarlah perempuan keparat itu diseret ke kandang. 
Suruhlah orang-orang yang menjemur padi itu membawanya pergi." 

Dalam pada itu, Paksi sempat berdesis, "Siapakah perempuan yang berdiri di tangga 
itu?" 

"Isterinya. Isteri utamanya, la adalah penguasa kedua di rumah ini. Sikap dan tabiatnya 
tidak berbeda dengan Bahu Langlang. Keras dan bengis," jawab Nyi Permati berbisik. 



Paksi mengangguk-angguk kecil. Katanya, "Doakan saja, Bibi. Perbuatan mereka tidak 
dapat dibiarkan terus." 

Tetapi Paksi tidak dapat bertanya lebih banyak. Laki-laki yang baru saja mencambuk 
isterinya itu telah naik pula dan duduk di pringgitan menemui Nyi Permati dan Paksi. 

"Siapa namamu, anak muda?" bertanya Bahu Langlang. 

"Orang memanggilku, Paksi." 

"Paksi," Bahu Langlang mengulangi, "nama yang bagus. Sejak kapan kau tinggal di 
Kembang Arum?" bertanya Bahu Langlang. 

"Sejak kecil. Sekitar enam atau tujuh tahun." 

"Sekarang berapa umurmu?" bertanya Bahu Langlang. 

"Delapan belas tahun." 

"Kalian telah berpisah sepuluh tahun lebih. Apakah demikian kalian bertemu, kalian 
langsung dapat saling mengenal?" 

"Nampaknya Ibu agak lupa kepadaku," jawab Paksi. "Tetapi aku tidak akan pernah 
dapat melupakannya." 

Bahu Langlang mengangguk-angguk. Namun kemudian iapun bertanya, "Apakah kau 
akan membawa ibumu bersamamu?" 

"Ya. Aku akan membawa Ibu ke rumah paman. Bukankah Ibu memang sedang 
mencari rumah Paman?" 

Bahu Langlang itu mengangguk-angguk. Katanya, "Sayang sekali. Sebenarnya aku 
ingin mohon Bibi tinggal di sini. Aku sudah tidak mempunyai orang tua lagi. Bibi dapat 
menjadi pengganti orang tuaku. Menjadi pepunden di sini. Tetapi apaboleh buat. Jika 
Bibi ingin pergi, aku hanya ingin mohon agar Bibi sering datang untuk menengok 
Kemuning, la tentu sekali-sekali merasa rindu kepada bibinya. Meskipun ia merasa 
kerasan di sini dan tidak ingin meninggalkan rumah ini, tetapi Bibi akan tetap selalu 
dikenangnya, karena Bibilah yang telah membawanya kemari sehingga Kemuning 
menemukan satu ujud kehidupan yang didambakannya." 

Wajah Nyi Permati menjadi tegang, la tentu tidak akan dapat meninggalkan Kemuning 
di rumah itu meskipun seandainya ia akan menemukan kehidupan yang jauh lebih 
baik. 

Paksi melihat ketegangan itu membayang di wajah Nyi Permati. Karena itu, maka 
iapun kemudian berkata, "Ki Bahu Langlang, Ibu tentu tidak akan meninggalkan 
Kemuning di sini. Ibu tentu akan membawa Kemuning bersamanya." 

Wajah Bahu Langlang berkerut. Namun kemudian iapun tersenyum, "Jangan merusak 
masa depan kanak-kanak. Kemuning sudah kerasan di sini, la sudah seolah-olah 
menjadi anak kandung kami sendiri. Isteriku mengasihinya dengan sepenuh hati." 

"Baiklah, Ki Bahu Langlang," berkata Paksi. "Jika Kemuning memang sudah merasa 
kerasan di sini, biarlah kelak Ibu mengantarkannya kemari. Ibu hanya ingin membawa 
Kemuning kepada Paman agar Paman sempat melihatnya. Paman sudah terlalu tua. 
la akan sangat menyesal bahwa jika sampai hari akhirnya ia tidak sempat melihat 
Kemuning." 

"Tentu. Pamanmu tentu akan sempat melihatnya. Aku dapat membawa Kemuning ke 
Kembang Arum kapan saja." 



"Jika demikian, kenapa kami tidak membawa Kemuning sekarang saja, dan kemudian 
membawanya kembali sehari dua hari kemudian? Jika Ibu tidak sempat, akulah yang 
akan mengantarkannya kemari, karena setiap kali aku pergi ke pasar itu untuk 
membeli kelapa yang akan kami jual lagi di tempat lain. Terutama kepada mereka yang 
membuat minyak kelapa." 

"Sudahlah. Jangan pikirkan Kemuning. Aku dan isteriku akan mengurusnya. 
Tinggalkan Kemuning dengan tenang di sini. Bibi tidak perlu menjadi gelisah. 
Keadaannya akan baik-baik saja." 

"Maaf, Ki Bahu Langlang." berkata Paksi. "Kami mohon kemurahan hati keluarga Ki 
Bahu Langlang. Yakinlah, bahwa aku akan membawanya kembali kemari jika ia 
memang sudah kerasan tinggal di sini." 

Tetapi Bahu Langlang tersenyum sambil berkata, "Jangan menyakiti hati anak itu. 
Kasihan, ketenangannya akan terganggu." 

"Ki Bahu Langlang," berkata Paksi kemudian, "biarlah ibuku berbicara sendiri dengan 
Kemuning. 

Jika Kemuning memang berkeberatan, apaboleh buat. Kami akan meninggalkannya di 
sini. Tetapi jika Kemuning ingin bertemu dan tinggal bersama pamannya barang satu 
dua hari, biarlah ia kami bawa serta." 

Wajah Bahu Langlangpun berkerut. Sambil menggeleng ia berkata, "Aku minta jangan 
ganggu Kemuning. Itu saja." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Sementara Bahu Langlangpun berkata kepada Nyi 
Permati, "Bibi, sebaiknya Bibi memberitahukan kepada anak Bibi itu, agar ia tidak usah 
ikut mencampuri 

persoalan Kemuning. Aku tidak berkeberatan ia singgah di sini. Tetapi jangan 
membuat kegelisahan seisi rumahku termasuk Kemuning." 

Nyi Permati termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun berkata, "Sudahlah, 
Ngger. Biarlah besok atau lusa aku ajak Kemuning ke rumah pamanmu." 

"Tidak Ibu. Aku akan mengajak Kemuning sekarang. Alangkah senangnya hati Paman 
jika Kemuning tiba-tiba datang mengunjunginya. Rasa-rasanya aku tidak sabar lagi 
melihat, bagaimana Paman di saat-saat yang gawat itu tersenyum melihat kehadiran 
Kemuning." 

Agaknya Bahu Langlang telah kehabisan kesabaran. Pada dasarnya ia memang bukan 
orang yang sabar. Tetapi ia mencoba untuk memberikan kesan yang baik kepada anak 
Nyi Permati. 

Tetapi anak muda itu ternyata sangat menjengkelkannya. Karena itu, maka dengan 
suara yang mulai bergetar Bahu Langlang itu berkata, "Anak muda, untuk terakhir 
kalinya aku memperingatkanmu, jangan ganggu Kemuning." 

"Niatku sudah tetap, Ki Bahu Langlang," jawab Paksi mantap. 

Bahu Langlang benar-benar tidak dapat menahan diri. Karena itu, maka iapun 
membentak, "Cukup, anak muda. Aku minta kau meninggalkan rumahku ini. Bibi, aku 
mohon, sebelum aku bertindak menurut caraku." 

Nyi Permati menjadi semakin bingung. Dengan gelisah ia berkata, "Sudahlah. 
Tinggalkan rumah ini." 

Tetapi Paksi tetap bersikeras Katanya, "Tidak. Aku akan membawa Kemuning." 
Bahu Langlang benar-benar tidak lagi dapat mengekang diri. Sudah sejak semula ia 
berpura-pura menjadi penyabar. Tetapi ia tidak dapat bertahan terlalu lama. Karena itu, 



maka Bahu Langlang itupun kemudian berkata, "Aku sudah cukup memberimu 
kesempatan berbicara di sini. Sekarang, kau harus pergi. Jangan berbicara apapun 
lagi." 

Tetapi hati Paksipun keras seperti baja. Karena itu, maka iapun menjawab, "Aku akan 
pergi bersama Kemuning." 

"Cukup," mata Bahu Langlang mulai menyala. Sementara Nyi Permati mulai menjadi 
ketakutan. 

"Apakah aku harus memperlakukanmu seperti perempuan itu?" 

"Seperti itulah yang pada suatu saat akan terjadi pada Kemuning. Pada saatnya kau 
menjadi jemu, maka kau akan menyakitinya setiap hari." 

Bahu Langlang itupun bangkit berdiri sambil menggeram, "Kau memang tidak tahu diri. 
Jika kau terlambat keluar dari halaman rumahku, maka untuk selamanya kau tidak 
akan pernah dapat 

keluar lagi, karena tubuhmu akan terkubur di bawah rumpun bambu di kebun belakang 
rumah ini." 

"Tentu banyak tubuh yang kau kuburkan di bawah rumpun bambu itu," jawab Paksi 
sambil bangkit berdiri pula. 

Wajah Bahu Langlang menjadi merah. Dengan garang ia berkata, "Sekarang aku tahu 
apa yang kau maui anak muda. Kau datang dengan sengaja untuk merebut Kemuning 
dari tanganku. Baik, Jika kau memang sudah bersiap melakukannya, lakukan. 
Halaman rumahku cukup luas." 

Bahu Langlang tidak menunggu lebih lama lagi. Iapun segera turun ke halaman. 

Ketika Paksi melangkah, Nyi Permati menggamitnya sambil berdesis, "Sudahlah, anak 
muda. Aku mengucapkan terima kasih atas perhatianmu. Tetapi jangan korbankan 
dirimu." 

Paksi tidak menghiraukannya. Iapun segera melangkah menuruni tangga. 

Sejenak kemudian, Paksipun telah berdiri berhadapan dengan Bahu Langlang di 
halaman. 

Beberapa orang yang ada di halaman Bahu Langlang menjadi heran melihat anak 
muda yang dengan beraninya menantang Bahu Langlang. 

"Apakah anak muda itu belum pernah mendengar nama Bahu Langlang?" 

Dalam pada itu, Paksi yang sudah berdiri berhadapan dengan Bahu Langlang itupun 
berkata, "Bahu Langlang, aku yakin bahwa kau adalah seorang laki-laki yang kata- 
katamu adalah kehormatan dan harga dirimu. Marilah kita membuat janji. Kita akan 
berkelahi sekarang ini. Jika aku kalah, maka aku sadari, bahwa aku akan terkubur di 
bawah rumpun bambumu. Aku sudah pernah mendengar namamu dan akupun tahu 
tabiatmu. Ketika aku memasuki halaman rumah ini, kau sedang menghakimi salah 
seorang isterimu. Tetapi jika aku menang, maka kau harus melepaskan Kemuning dan 
ibuku. Aku akan membawa mereka dan menyelamatkan mereka dari keganasanmu." 

"Iblis kau. Aku hormati kau yang berani menantangku. Aku hormati kau yang mencintai 
ibu dan saudara sepupunya sehingga berani mempertaruhkan nyawamu. Tetapi kau 
akan segera ditelan oleh kesombonganmu sendiri." 

"Katakanlah bahwa kau berjanji." 

"Baik. Aku terima syaratmu. Aku janji." 



Demikianlah keduanyapun kemudian telah berhadapan. Paksi telah menyandarkan 
tongkatnya, karena ia melihat Bahu Langlang tidak bersenjata. 

Sejenak kemudian keduanya telah bersiap. Mata Bahu Langlang bagaikan 
memancarkan nyala api oleh kemarahan yang membakar dadanya. Bahwa seorang 
anak muda berani menantangnya itu sudah merupakan satu penghinaan atas dirinya. 

Sejenak kemudian, maka Bahu Langlang itupun mulai bergerak. Tangannya terayun 
menggapai tubuh Paksi. Tetapi Bahu Langlang belum benar-benar menyerangnya. 

Namun ketika Paksi bergeser menghindari, Bahu Langlang telah mempersiapkan 
serangan yang sebenarnya, la ingin menghancurkan dan benar-benar membunuh 
anak itu dalam waktu yang sesingkat-singkatnya untuk menutup ketersinggungannya, 
bahwa seorang anak telah berani menantangnya. 

Dengan mengakhiri perlawanan anak itu secepatnya, maka penilaian orang-orangnya 
yang melihat peristiwa itu terhadap dirinya tidak akan terguncang oleh kesombongan 
anak itu. 

Karena itu, maka sejenak kemudian, serangan Bahu Langlang itupun datang bagaikan 
angin prahara. 

Paksi memang terkejut, la tidak menduga sebelumnya bahwa serangan Bahu 
Langlang akan datang demikian cepatnya langsung dalam tataran ilmu yang tinggi. 

Paksi memang terdesak surut. Tetapi kemudian Paksipun telah menemukan 
keseimbangannya, sehingga Paksipun segera menempatkan diri pada batas 
kemampuan lawannya. 

Dengan demikian maka pertempuran itupun menjadi seimbang. Paksi yang muda, 
namun yang telah menempa dirinya itu, tidak banyak mengalami kesulitan menghadapi 
orang yang namanya ditakuti oleh lingkungannya, Bahu Langlang. 

Ketika dengan hentakannya Bahu Langlang mampu mendesak lawannya, maka ia 
sudah memastikan akan dapat dengan cepat menyelesaikan pertempuran itu. 

Tetapi ternyata dugaannya keliru. Anak muda itu semakin lama justru menjadi semakin 
mapan. Bahu Langlang tidak lagi mendesaknya. Apa yang dilakukannya, lawannya itu 
mampu mengimbanginya. 

Karena itu, sambil menggeram marah Bahu Langlang mengerahkan kemampuannya 
sampai ke puncak. Sebagai seorang yang mempunyai pengalaman yang luas dalam 
petualangannya di dunia olah kanuragan, maka Bahu Langlang tidak segera 
tenggelam dalam kecemasan menghadapi lawannya. Dengan hentakan-hentakan 
yang kuat, Bahu Langlang ingin mengguncang pertahanan Paksi. 

Tetapi Paksi tidak segera dapat didesaknya. Semakin lama Paksi justru nampak 
menjadi semakin tegar. Serangan-serangannya menjadi semakin cepat sementara 
kakinya berloncatan semakin tangkas. 

Bahu Langlang mulai menyadari, bahwa lawannya bukannya anak-anak muda 
kebanyakan. Sejak semula ia memang sudah curiga, bahwa anak muda itu bukan 
anak Nyi Permati. Bukan pula sepupu Kemuning. 

Karena itu, maka Bahu Langlangpun tidak mau menanggung akibat yang paling buruk. 
Dengan tangkasnya ia meloncat surut sambil berteriak, "Berikan senjataku." 

Beberapa orang termangu-mangu. Namun isteri utamanyalah yang dengan cepat 
tanggap, lapun segera meraih sebuah kapak yang tergantung di tiang di atas tangga 
pendapa. Dengan cepat kapak yang besar itupun telah dilemparkan kepada Bahu 
Langlang yang telah mengambil jarak dari lawannya. 



Bahu Langlang menangkup kapak besarnya itu. Kemudian terdengar orang itu tertawa. 
Keramah-tamahannya sama sekali tidak nampak lagi. Tidak ada lagi senyum di 
bibirnya. Yang nampak adalah pandangan matanya yang bengis. 

Demikian Bahu Langlang memegang kapaknya, maka Paksipun telah menggapai 
tongkatnya pula. Meskipun ternyata ilmu Bahu Langlang yang garang itu tidak setinggi 
sebagaimana dibayangkannya, namun kapaknya itu nampaknya sangat berbahaya. 

"Jika orang-orang dari Goa Lampin atau orang-orang dari Perguruan Sad itu datang 
kemari, maka Bahu Langlang akan sulit untuk dapat mengatasinya," berkata Paksi di 
dalam hatinya. 

Ternyata Bahu Langlang tidak lebih dari seorang pemimpin perampok yang garang. 
Tetapi kegarangannya tidak dilandasi dengan ilmu yang tinggi. 

Sejenak kemudian, maka Bahu Langlang telah menyerang dengan kapaknya yang 
besar. Menilik ayunan kapaknya itu, maka tenaga Bahu Langlang memang sangat 
besar. Agaknya dengan tenaganya yang besar serta kegarangan sikap dan 
keberaniannya, Bahu Langlang menjadi seorang yang ditakuti oleh lingkungannya. 

Tetapi nampaknya orang-orang dari perguruan-perguruan yang namanya banyak 
dikenal, Bahu Langlang sama sekali tidak menarik perhatian. 

Demikianlah, maka dengan tongkatnya Paksi telah melawan ayunan kapak Bahu 
Langlang yang garang itu. Getaran angin yang menampar tubuh Paksi karena ayunan 
kapak lawannya, memberikan peringatan kepada Paksi, bahwa tenaga lawannya 
memang sangat besar. 

Tetapi jantung Paksi sama sekali tidak tergetar oleh ayunan senjata lawannya itu. 
Sehingga dengan demikian, maka perlawanan Paksi sama sekali tidak menjadi goyah. 
Bahkan dengan tongkat kayunya, Paksi dapat menangkis serangan kapak lawannya 
dengan benturan langsung. Paksi memang yakin bahwa tongkatnya tidak akan patah. 
Meskipun ujud tongkatnya adalah tongkat kayu, tetapi tongkat itu sudah teruji 
kekuatannya, sehingga dalam benturan seperti apapun dengan jenis logam apapun, 
tongkatnya tidak akan patah. 

Bahu Langlang menjadi semakin heran. Anak itu benar-benar anak ajaib. Pada 
umurnya yang masih sangat muda, sebagaimana dikatakannya sendiri bahwa 
umurnya baru delapanbelas tahun, ia sudah memiliki ilmu yang tinggi, yang tidak 
terjangkau oleh ilmu Bahu Langlang yang namanya ditakuti oleh lingkungannya. 


Dalam pada itu, kapak Bahu Langlang hampir tidak berdaya sama sekali. Bahkan 
tongkat Paksi sekali-sekali sudah mulai menggapai tubuh lawannya. Ketika tongkat 
Paksi berhasil mendorong 

pundak Bahu Langlang, maka Bahu Langlang itu terdorong beberapa langkah surut. 
Hampir saja Bahu Langlang kehilangan keseimbangannya. Namun dengan susah 
payah Bahu Langlang dapat menguasai dirinya sehingga ia tidak jatuh terjerembab. 

Dalam pada itu, isteri utama Bahu Langlang yang melihat keadaan suaminya telah 
menjadi marah pula. Ternyata isterinya bukan saja seorang yang garang. Tetapi ia 
juga seorang yang mampu turun ke medan. 

Karena itu, ketika Bahu Langlang mengalami kesulitan, isterinya yang garang itu telah 
meloncat ke gelanggang. Di tangannya digenggamnya sebilah pedang. 

"Kita akan membunuhnya bersama-sama," geram perempuan itu. 



Paksi meloncat selangkah surut. Dengan nada tinggi ia berkata, "Kita sudah membuat 
janji, Bahu Langlang." 

Bahu Langlang memang menjadi bimbang. Tetapi isterinya telah memutar pedangnya 
sambil berkata, "Jangan ragu-ragu. Janji dengan anak-anak tidak perlu ditepati." 

Bahu Langlang masih saja bimbang ketika kemudian isterinya itu meloncat menyerang 
Paksi. Paksi meloncat menghindar sambil berkata, "Bahu Langlang. Apa katamu jika 
kau tidak menepati janji, maka aku tidak akan hiraukan pula." 

"Persetan dengan janji itu," teriak isterinya. Tetapi sebelum mulutnya terkatup rapat, 
tongkat Paksi telah terayun menyambar pedang perempuan itu. Tanpa dapat berbuat 
apa-apa, pedangnya telah terlempar beberapa langkah daripadanya. 

"Bahu Langlang," berkata Paksi kemudian, "jika kau ingkar janji, maka aku akan 
membunuh isterimu, membunuhmu dan membunuh siapa saja yang akan menghalangi 
aku." 

Bahu Langlang termangu-mangu sejenak. Tetapi ujung tongkat Paksi seakan-akan 
melekat di dada isterinya. 

Dengan satu gerakan sederhana, isterinya itu memang akan dapat diselesaikan oleh 
anak muda itu. Tongkat itu dapat mendorong isterinya, tetapi mengingat kemampuan 
anak itu, maka tongkat itu akan dapat menghunjam di dada isterinya itu. 

Isteri utama Bahu Langlang yang sudah kehilangan pedangnya itu baru yakin, bahwa 
anak muda itu memang tidak mungkin dilawannya meskipun ia bertempur bersama 
suaminya, seorang yang memiliki nama besar di lingkungannya dan ditakuti banyak 
orang. 

Dalam pada itu, Paksipun berkata, "Bahu Langlang, aku ingin memberimu peringatan. 
Jika kau mencoba berpijak pada nama besarmu, maka dalam waktu yang singkat kau 
akan binasa. Aku beritahukan kepadamu, bahwa di kaki Gunung Merapi ini sekarang 
berkumpul orang-orang dari perguruan besar yang berilmu tinggi. Bukan sekedar 
seorang pemimpin perampok yang merasa dirinya tidak terkalahkan karena dapat 
membunuh orang-orang tua dan anak-anak yang ketakutan. Atau mencegat penjual 
dawet atau blantik kuda yang pulang dari pasar. Di daerah ini berkeliaran orang-orang 
dari Perguruan Goa Lampin, orang-orang dari Perguruan Sad dan orang-orang 
perguruan di Alas Tegal Arang. Itu yang sudah aku lihat. 

Aku tidak tahu, apakah masih ada orang lain yang belum aku ketahui. Nah, camkan itu. 
Lihat wajahmu di permukaan kolam ikanmu. Kau tidak lebih dari seekor tikus kecil di 
antara sekelompok serigala yang buas." 

Bahu Langlang termangu-mangu mendengar kata-kata Paksi itu. Sementara Paksi 
itupun berkata, "Ketika aku mendengar namamu, aku kira kau juga seorang yang 
berilmu tinggi. Tetapi ternyata kau bukan apa-apa. Nah, sekarang tempatkan dirimu di 
antara segerombolan serigala yang berkeliaran di kaki Gunung Merapi ini. Menurut 
pendapatku, dalam waktu yang dekat, tentu ada di antara mereka yang datang 
kepadamu untuk menguji kebesaran namamu." 

"Apakah kau tidak berbohong, anak muda?" bertanya Bahu Langlang. 

"Buat apa aku berbohong kepadamu? Apalagi setelah aku tahu, siapa sebenarnya 
kau. Meskipun kau dengan tanpa berkedip membunuh pengikut-pengikutmu sendiri, 
dan bahkan dengan jantung yang sama sekali tidak tergetar mencambuk seorang 
perempuan yang tidak berdaya, tetapi kau bukan orang yang pantas aku perhitungkan. 
Apalagi dalam putaran perburuan pusaka sekarang ini." 



Bahu Langlang menundukkan kepalanya, la harus melihat kenyataan itu. Betapa 
kecilnya dirinya di hadapan anak muda itu, atau di hadapan orang-orang dari 
perguruan yang telah disebutnya. 

Karena itu, maka Bahu Langlang itupun berkata, "Aku akan menepati janjiku, anak 
muda. Tetapi aku minta kau mengatakan apa yang sebaiknya aku lakukan sekarang." 

"Bawa Kemuning keluar dan serahkan kepada bibinya." 

"Aku tahu. Aku akan menyerahkannya kepada bibinya. Tetapi setelah itu, apa yang 
sebaiknya aku lakukan? Apakah orang-orang dari perguruan besar itu benar-benar 
akan datang kemari?" 

"Menurut dugaanku, mereka akan datang." 

"Apa yang harus aku lakukan?" bertanya Bahu Langlang. 

"Jangan sebut lagi namamu. Kau harus mengatakan bahwa Bahu Langlang sudah 
pergi. Yang ada hanyalah orang-orang yang menunggui rumahnya. Beritahu pengikut- 
pengikutmu, jangan sebut lagi nama Bahu Langlang itu. Kecuali itu, hentikan tingkah 
lakumu. Kau belum terlambat untuk memperbaiki jalan hidupmu." 

Bahu Langlang termangu-mangu sejenak. Namun kemudian diamatinya kedua telapak 
tangannya sambil berdesis, "Tangan ini telah bernoda darah. Berapa orang yang telah 
aku bunuh. Apakah aku masih pantas untuk mencari jalan baru dalam hidupku." 

"Selagi kau sempat, lakukan. Tetapi jika kau sudah mati, maka kesempatan itu tidak 
akan pernah kau dapatkan." 

Bahu Langlang itu mengangguk-angguk. "Baiklah, anak muda, tetapi wawasanmu 
telah membuka mataku." 

Demikianlah, maka sejenak kemudian, Paksi telah menarik tongkatnya. Sementara 
Bahu Langlangpun telah mempersilahkannya kembali naik ke pendapa. Sejenak 
kemudian, maka Bahu Langlang dan isteri utamanya telah membawa seorang gadis ke 
pendapa itu pula. Seorang gadis yang matanya menjadi pengab. Nampaknya gadis itu 
tidak berhenti-henti menangis sejak ia berada di rumah itu. 

Paksi hanya sempat memandang gadis itu sekilas. Tetapi yang sekilas itu telah 
memberi kesan kepadanya, bahwa gadis itu memang cantik. Kemuning masih saja 
selalu menunduk, la tidak tahu apa yang akan terjadi dengan dirinya. 

Namun dalam pada itu, dengan suara yang berat, Bahu Langlang itupun berkata, 
"Kemuning, aku minta maaf atas perlakuan yang sudah kau alami selama ini di 
rumahku. Sekarang aku akan menyerahkanmu kepada bibimu. Kau akan bebas. Kami 
tidak akan menghalangi lagi jika kalian akan pergi ke Kembang Arum." 

"Aku akan mengantarkannya," desis Paksi. 

"Kau akan aman di bawah perlindungannya, Kemuning." 

Kemuning menjadi bingung, la merasakan satu suasana yang jauh berbeda. Sikap 
Bahu Langlang terasa berbeda dengan sikapnya sehari-hari. Meskipun Bahu Langlang 
selalu bersikap manis kepadanya, tetapi setiap kali Kemuning mendengar desir 
langkah kakinya, jantungnya serasa akan runtuh dari tangkainya. 

Tetapi saat itu, sikap Bahu Langlang memang berbeda, la merasakan perbedaan sikap 
itu dan sentuhan yang paling dalam dari tekanan kata-kata Bahu Langlang itu. Sikap 
manis Bahu Langlang rasa-rasanya tidak dibuat-buat seperti biasanya Kemuning tidak 
tahu apa yang sebenarnya telah terjadi. Ketika ia memandang bibinya, maka dilihatnya 
perempuan itu berusaha menahan tangisnya. 



Namun dalam pada itu, Paksipun berkata, "Marilah. Kita tinggalkan tempat ini. Aku 
antarkan kalian ke Kembang Arum." 

Kemuning termangu-mangu sejenak. Sementara Nyi Permatipun bertanya, "Apakah 
kami diperkenankan berbenah diri." 

"Tentu, Bibi," sahut Bahu Langlang dengan serta-merta. "Lakukan apa yang ingin Bibi 
lakukan. Bibi tahu, bahwa sekarang aku sudah tidak berdaya." 

Nyi Permati masih ragu-ragu. Namun Paksipun kemudian berkata, "Silahkan berbenah 
diri. Aku menunggu." 

Sejenak kemudian, maka Nyi Permati dan Kemuningpun telah selesai berbenah diri. 
Mereka membawa sebuah bungkusan kecil. Sebungkus barang-barang yang masih 
tersisa. Di antaranya adalah kain lurik yang telah ditawarkan kepada Paksi. 

Demikianlah, maka sejenak kemudian, Paksipun telah meninggalkan rumah Bahu 
Langlang bersama Nyi Permati dan Kemuning. Bahu Langlang dan isterinya 
mengantar mereka sampai di regol halaman rumahnya. 

Demikian mereka meninggalkan halaman rumah itu, maka Kemuning merasa seakan- 
akan dirinya baru menapak ke dalam sebuah mimpi, la sudah tidak lagi 
berpengharapan untuk dapat keluar dari rumah itu. Kemuning yang masih terlalu muda 
itu rasa-rasanya sudah berada di antara kuku-kuku seekor harimau yang kelaparan. 

Namun tiba-tiba ia sudah bergerak meninggalkan rumah itu. Tetapi Kemuning yang 
tidak tahu apa yang terjadi masih belum percaya sepenuhnya bahwa ia akan benar- 
benar lepas dari tangan Bahu Langlang. Kemuning masih membayangkan, bahwa 
pada suatu saat nanti, Bahu Langlang akan memburunya dan membawanya kembali 
ke rumahnya. 

Tetapi ketika mereka keluar dari padukuhan itu, Nyi Permati itupun berkata, "Kita 
sudah lepas dari tangan hantu yang menakutkan itu, Kemuning. Yang Maha Agung 
telah bermurah hati mengirimkan anak muda itu untuk membebaskanmu." Di luar 
sadarnya Kemuning berpaling. 

Namun ketika ia menyadari bahwa Paksi juga sedang memandanginya, maka 
Kemuningpun segera melemparkan pandangan matanya ke kejauhan. 

Paksi sendiri juga menggeser pandangan matanya. Namun yang sekilas itu 
mempertajam kesannya, bahwa Kemuning memang gadis yang cantik. Itulah 
sebabnya, maka Bahu Langlang ingin menjadikan gadis yang masih belum dewasa 
penuh itu sebagai isterinya, meskipun landasan keinginan itu semata-mata karena 
nafsu. 


Demikianlah, maka ketiga orang itu berjalan semakin jauh. Paksi yang sudah 
mendapat ancar-ancar arah padukuhan Kembang Arum tidak terlalu sulit untuk 
menempuh perjalanan yang sudah tidak terlalu jauh itu. 

Paksi memang mengajak mereka untuk berjalan melewati jalan pinggir hutan. Paksi 
sama sekali tidak menjadi takut. Sudah setahun ia tinggal di tepi hutan. Bahkan setiap 
kali ia telah menyusup memasuki hutan itu untuk berburu tanpa merasa takut 
mendengar aum harimau sekalipun. 

Kemuning dan bibinya memang merasa ngeri untuk menempuh jalan sempit di pinggir 
hutan itu. Tetapi karena Paksi yang berjalan di depan itu sama sekali tidak nampak 
ragu, maka merekapun berjalan saja mengikutinya. 



Ketika mereka melalui jalan yang rumit, karena lereng yang menurun agak terjal dan 
berbatu-batu padas yang tajam, maka Paksipun berkata, "Jika kita menempuh jalan 
melingkar, maka jaraknya akan menjadi jauh. Pedagang kelapa itu tentu membawa 
pedatinya melewati jalan melingkar itu. Tetapi jaraknya dapat berlipat." 

Kedua orang perempuan itu tidak menyahut. Dengan susah payah dibantu oleh Paksi, 
akhirnya keduanya berhasil melewati jalan yang terjal itu. Paksi yang mengetahui 
bahwa kedua orang perempuan itu menjadi letih, telah mengajak mereka untuk 
beristirahat sejenak. Namun kemudian merekapun melanjutkan perjalanan mereka 
kembali. 

Ketika mereka melewati sebuah sumber air kecil yang jernih, maka merekapun telah 
berhenti untuk minum beberapa teguk untuk melepaskan haus mereka. 

Demikianlah, maka Nyi Permati dan Kemuning telah menempuh sebuah perjalanan 
yang berat. Tetapi mereka memang sudah berniat melakukannya. Bahkan sebelumnya 
mereka juga sudah menempuh jalan yang panjang pula sebelum mereka jatuh ke 
tangan Bahu Langlang. 

Namun ketika senja turun, mereka masih belum memasuki Padukuhan Kembang 
Arum. Tetapi mereka masih sempat bertanya kepada seseorang yang pulang dari 
sawahnya, tentang letak padukuhan itu. 

"Sudah tidak jauh lagi, anak muda. Jika jalan ini nanti menyilang sebuah sungai kecil, 
maka berantara dua bulak lagi, kalian akan sampai." 

"Apakah kami akan sampai ke padukuhan itu wayah sepi bocah atau bahkan 
sebelumnya?" bertanya Paksi pula. 

"Tergantung sekali kepada kecepatan jalan kalian," petani itu tersenyum. 

Paksipun tersenyum pula. Katanya, "Ki Sanak benar." 

"Kau berjalan dengan dua orang perempuan yang tentu tidak akan dapat berjalan 
secepat jika kau sendiri," berkata petani itu. 

"Kau dapat bertanya kepada para peronda. Hampir di setiap padukuhan terdapat 
setidak-tidaknya sebuah gardu ronda di dekat banjar. Mudah-mudahan di Kembang 
Arum gardu itu terisi setiap malam. Atau mungkin sekali para peronda itu berada di 
banjar itu sendiri." 

"Terima kasih, Ki Sanak," Paksi mengulang. 

Demikianlah, maka Paksipun telah melanjutkan perjalanannya bersama Nyi Permati 
dan Kemuning. Seperti yang dikatakan oleh petani yang pulang dari sawahnya itu, 
maka beberapa saat kemudian mereka bertiga telah melintasi sebuah sungai. Dengan 
demikian, maka mereka tinggal menempuh perjalanan dua bulak lagi untuk sampai ke 
Padukuhan Kembang Arum. 

"Sebenarnya aku pernah pergi ke Kembang Arum," berkata Nyi Permati, "tetapi sudah 
terlalu lama. Agaknya aku sudah sulit untuk mengingatnya. Bahkan jalan menuju ke 
padukuhan itupun aku sudah lupa, sehingga kami tersesat." 

"Jadi Bibi sudah pernah ke Kembang Arum?" bertanya Paksi. 

"Ya, Ngger. Tetapi aku memang sulit untuk mengingat sesuatu. Juga jalan ke 
Kembang Arum. 

Ketika aku berangkat mengantar Kemuning, aku kira aku dapat mengenali jalan- 
jalannya kembali. Tetapi ternyata tidak. Bahkan kami telah tersesat ke sarang serigala 



itu. Bersukurlah kami, bahwa Yang Maha Agung masih berbelas kasihan, sehingga 
aku telah bertemu dengan Angger di pasar itu." 

Paksi mengangguk-angguk. Tetapi ia tidak bertanya lagi. Bertiga mereka berjalan 
menyusuri bulak di gelapnya malam. Nyi Permati dan Kemuning memang tidak dapat 
berjalan secepat Paksi. Karena itu, maka Paksi harus menyesuaikan diri. Berjalan 
lamban sekali. 

Namun akhirnya dua bulak itupun telah mereka lampaui. Tetapi mereka juga sudah 
melampaui wayah sepi bocah. Pada wayah sepi uwong, mereka telah memasuki 
sebuah padukuhan yang mereka duga adalah Padukuhan Kembang Arum. 

Namun tiba-tiba Nyi Permati berkata, "Ya, kita telah sampai. Aku ingat tugu yang ada 
di dekat regol itu. Tugu itu pernah aku lihat ketika aku datang kemari waktu itu. Tugu 
yang dibuat dari batu itu memang sangat menarik perhatian, karena jarang sekali ada 
padukuhan yang mempunyai ciri seperti itu." 

Tiba-tiba saja Kemuningpun bertanya, "Jadi, kita benar-benar sampai ke Kembang 
Arum?" 

"Ya, Kemuning. Kita sudah sampai di Padukuhan Kembang Arum. Yang Maha Agung 
telah menuntun perjalanan kita." 

Kemuning itupun tiba-tiba saja telah memeluk bibinya, la tidak dapat menahan 
tangisnya. Sambil terisak ia berkata, "Aku hampir tidak percaya Bibi. Semua harapanku 
seakan akan telah pupus." 

"Sudahlah. Doa kita didengar-Nya. Kita wajib mengucap sukur bahwa akhirnya kita 
sampai juga di padukuhan ini." 

Paksilah yang kemudian berkata, "Baiklah. Marilah kita berjalan terus. Kita baru 
menemukan Padukuhan Kembang Arum. Kita masih harus menemukan rumah orang 
yang Bibi cari." 

"Setelah sampai di sini, mudah-mudahan aku dapat mengingat letak rumah itu, Ngger." 
"Marilah kita coba," ajak Paksi. 

Merekapun kemudian melangkah memasuki padukuhan. Gelap malam memang agak 
membingungkan Nyi Permati. Namun demikian, perempuan itu masih dapat mengenali 
beberapa ciri yang masih ada di padukuhan itu. 

Ketika mereka sampai di sebuah simpang empat di dalam padukuhan itu, Nyi 
Permatipun berkata, "Aku masih ingat, pohon beringin yang dipagari ini. Aku ingat 
benar. Kita harus berbelok ke kanan." 

Mereka bertigapun telah berbelok ke kanan. Jalan menjadi lebih kecil dari jalan yang 
mereka lalui semula. Namun Nyi Permati semakin mengenali lingkungan di sekitarnya 
meskipun gelap malam rasa-rasanya menjadi semakin pekat di dalam padukuhan. 
Tetapi beberapa oncor yang ada di regol-regol halaman membantu Nyi Permati 
mengamati jalan yang dilaluinya itu. 

Ketika mereka sampai di sebuah regol halaman rumah yang terhitung besar dan 
berhalaman cukup luas, Nyi Permati itu berhenti. Di sebelah regol terdapat sebuah 
gendi berisi air. Sebuah siwur tergantung pada sebuah patok di dekat gendi itu. 

Ketika ia mengunjungi rumah saudaranya beberapa tahun yang lalu, ia juga melihat 
sebuah gentong air di dekat regol halaman. Beberapa saat ia mengingat-ingat. Namun 
kemudian katanya, "Aku yakin, bahwa rumah inilah rumah pamanmu, Kemuning." 

"Bibi benar-benar yakin?" bertanya Kemuning. 



"Ya. Aku yakin. Rasa-rasanya aku memang mengenali lingkungan ini, karena aku 
berada di sini agak lama waktu itu." 

Ketika Kemuning nampak ragu-ragu, bibinya berkata, "Semuanya belum berubah, 
Kemuning. Aku masih mengenalinya, karena waktu itu aku berada beberapa pekan 
disini." 

"Jika Bibi yakin, marilah," berkata Paksi kemudian. Ketika Paksi kemudian menyentuh 
pintu regol, ternyata pintu itu tidak diselarak dari dalam. Demikian pintu itu terbuka, 
maka perlahan-lahan mereka melangkah memasuki halaman itu. 

Demikian mereka berada di halaman, maka Nyi Permati itupun berdesis, "Ya. Aku 
semakin yakin. Rumah inilah rumah pamanmu, Kemuning. Rumah Kakang 
Pananggungan." 

Kemuning berdiri termangu-mangu di halaman. Dipandanginya rumah yang terhitung 
besar itu. Lampu minyak yang menyala di pendapa bergetar disentuh angin, seolah- 
olah menyampaikan 

selamat datang kepada Kemuning dan bibinya. Selangkah-selangkah mereka 
mendekati pendapa yang sepi. Namun kemudian Paksi telah melihat pintu seketeng. 
Ternyata pintu seketeng tertutup dan selarak dari dalam. Sementara itu gandok kanan 
dan kiri nampak sepi. 

"Jika demikian, Bibi harus mengetuk pintu pringgitan," berkata Paksi. 

Nyi Permati mengangguk kecil. Namun ketika kakinya menyentuh tangga pendapa, 
perempuan itu nampak menjadi ragu. Kemuning berdiri termangu-mangu. Tetapi ia 
tidak mengatakan sesuatu. Namun akhirnya Nyi Permati itu telah memaksa diri naik ke 
pendapa dan melangkah ke pringgitan. Perlahan-lahan Nyi Permati mengetuk pintu 
pringgitan itu. 

Sejenak Nyi Permati menunggu. Karena agaknya belum seorangpun yang 
mendengarnya, maka Nyi Permati telah mengulanginya kembali. Baru kemudian 
terdengar suara seseorang dari dalam, "Siapa di luar?" 

"Aku," jawab Nyi Permati. 

"Aku siapa?" 

"Permati." 

"Permati?" terdengar suara itu menghentak. Nampaknya orang di dalam rumah itu 
terkejut mendengar nama Permati. "Kau benar Permati?" bertanya orang yang di 
dalam. 

Nyi Permatipun mengenali suara itu. Dengan suara bergetar ia menjawab, "Ya, 
Kakang. Aku Permati." 

Terdengar langkah tergesa-gesa. Tidak hanya seorang. Tetapi dua orang. Sejenak 
kemudian, pintupun terbuka. Dua orang suami isteri berdiri di pintu pringgitan yang 
terbuka itu. "Permati. Permati, kenapa kau?" 

Nyi Permati hampir tidak dapat mengatakan sesuatu. Terasa matanya menjadi panas 
dan tenggorokannya bagaikan tersumbat. "Mbokayu," desis Nyi Permati. 

Nyi Pananggunganpun melangkah mendekatinya. Kedua orang perempuan yang 
mendekati usia tuanya itu berpelukan. 

Dengan suara sendat Nyi Permati itupun berkata, "Aku datang dengan kemenakanmu, 
Kemuning." 

"Kemuning? Kau bawa Kemuning kemari?" 



Nyi Permati yang melepaskan pelukan Nyi Pananggungan itupun kemudian berpaling. 
Sambil melambaikan tangannya ia berkata, "Kemarilah Kemuning. Ini pamanmu, la 
tidak akan lupa kepadamu, meskipun ketika paman dan bibimu mengunjungimu, kau 
masih kanak-kanak." 

"Kaukah itu Kemuning?" bertanya Nyi Pananggungan. Kemuningpun melangkah naik 
ke pendapa dan langsung pergi ke pringgitan. Bibinyapun menyongsongnya pula. 

Dalam pelukan bibinya, rasa-rasanya Kemuning menemukan ketenangan dan 
kedamaian hati. Karena itu, maka air matanya yang meleleh dari pelupuknya tidak 
terbendung lagi, bagaimanapun juga ia berusaha menahannya. 

"Marilah. Masuklah," Ki Pananggungan mempersilahkan. Namun kemudian iapun 
bertanya, "Siapakah anak muda itu?" 

"Anak itu telah menolong kami, Kakang. Tanpa anak muda itu, kami tidak akan sampai 
di sini." 

Ki Pananggungan memandang Paksi dengan tajamnya. Namun kemudian katanya, 
"Jika demikian, marilah. Naiklah anak muda." 

Paksipun naik pula ke pendapa. Demikianlah, sejenak kemudian mereka sudah duduk 
di ruang dalam rumah Ki Pananggungan. Tanpa tertahan-tahan lagi, Nyi Permati telah 
menceriterakan apa yang telah dialami oleh Kemuning di rumahnya dan di perjalanan 
menuju ke Kembang Arum. 

"Apa sebenarnya yang terjadi dengan ayah dan ibu Kemuning?" bertanya Ki 
Pananggungan. 

"Tidak ada yang tahu, Kakang. Tiba-tiba saja keduanya telah hilang." 

"Dan Kemuning jadi sendiri di rumah?" bertanya Nyi Pananggungan. 

"Ya. Itulah sebabnya, kenapa aku mempunyai gagasan untuk membawanya kemari. 
Namun hampir saja Kemuning terjerumus ke dalam kenistaan sepanjang umurnya. 
Jika itu terjadi, maka aku adalah orang yang paling bersalah." 

"Ayah dan ibu Kemuning memang suka bertualang. Tetapi jika mereka sudah 
mempunyai seorang anak gadis, maka mereka tidak boleh memikirkan diri mereka 
sendiri," 

"Yang aku cemaskan, jika terjadi sesuatu atas mereka. Mungkin mereka pergi bukan 
karena niat mereka akan pergi. Tetapi ada sesuatu yang memaksa mereka. Jika hal itu 
tidak membahayakan mereka, sukurlah. Tetapi jika kepergian mereka itu justru karena 
mereka tidak dapat mengelakkannya, maka itu akan sangat memprihatinkannya." 

Ki Pananggungan menarik nafas dalam-dalam. Namun kemudian Ki Pananggungan 
itupun kemudian telah berpaling kepada Paksi sambil berkata, "Jadi kau sudah 
mengalahkan Bahu Langlang?" 

"Mungkin satu kebetulan saja, Ki Pananggungan," jawab Paksi. 

Ki Pananggungan mengangguk-angguk. Katanya, "Aku sudah mendengar nama Bahu 
Langlang. 

la seorang pemimpin perampok yang ditakuti di lingkungan sekitarnya. Apakah kau 
yang masih semuda itu mampu mengalahkannya?" 

"Sudah aku katakan, Ki Pananggungan, mungkin satu kebetulan saja." 

"Anak muda, aku justru menjadi curiga kepadamu." 



Paksi terkejut. Nyi Permati dan Kemuningpun terkejut pula. Hampir di luar sadarnya, 
Nyi Permati berkata, "Anak muda itu sudah membebaskan kami dari tangan Bahu 
Langlang." 

"Kau memang melihat seakan-akan peristiwa seperti itu sudah terjadi. Tetapi ini adalah 
sebuah permainan. Anak muda ini adalah salah seorang dari orang-orang Bahu 
Langlang itu sendiri." 

Wajah Permati menjadi berkerut. Namun iapun bertanya, "Lalu, apakah 
keuntungannya dengan permainan itu? Apapun yang mereka lakukan, tetapi kami 
sudah bebas dari tangan Bahu Langlang." 

"Kita memang tidak tahu, apa maksud yang sebenarnya. Tetapi aku menjadi tidak 
percaya kepada anak ini, bahwa ia telah dapat mengalahkan Bahu Langlang." 

Paksi menjadi bingung. Demikian pula Nyi Permati dan Kemuning. 

"Anak muda," berkata Ki Pananggungan sambil berdiri dan melangkah ke pintu. 
Kemudian Ki Pananggungan itupun telah membuka pintu itu sambil berkata, "Pergilah. 
Katakan kepada Bahu Langlang, jika ia ingin mengambil Kemuning, maka ia harus 
melangkahi mayatku lebih dahulu." 


Paksi benar-benar tidak mengerti. Namun demikian iapun telah bangkit pula sambil 
berkata, "Ki Pananggungan, aku tidak berkeberatan sama sekali jika aku harus pergi. 
Tetapi aku masih ingin menjelaskan, bahwa aku tidak mempunyai niat buruk, apalagi 
merupakan sebuah permainan yang digerakkan oleh Bahu Langlang itu sendiri." 

"Pergilah. Gerak bibirmu membuat darahku menjadi panas. Bau nafasmu membuat 
aku mual." 

Telinga Paksi menjadi panas. Tetapi ketika ia berpaling kepada Nyi Permati dan 
Kemuning, maka iapun menarik nafas dalam-dalam. Paksi mencoba untuk 
menenangkan perasaannya yang bergejolak di dadanya. 

Dengan nada rendah, Paksipun kemudian berkata, "Baiklah. Aku mohon diri, Ki 
Pananggungan." 

Lalu katanya, "Aku mohon diri Bibi dan juga kau Kemuning. Aku mohon maaf, jika 
kalian juga menganggap aku bersalah." 

"Sudahlah, pergilah. Jangan terlalu banyak bicara." 

Paksipun kemudian melangkah keluar pintu. Ki Pananggungan bergeser mundur 
selangkah. 

Sementara itu Nyi Permati dan Kemuning menjadi kebingungan. Bahkan Nyi 
Pananggunganpun terheran-heran melihat sikap suaminya. 

Tetapi ternyata kemarahan Ki Pananggungan tidak terhenti sampai sekian. Ketika 
kemudian Paksi turun ke halaman, Ki Pananggungan justru telah menyusulnya sambil 
berkata, "Anak muda, kau kira kau dapat pergi begitu saja?" 

Paksi berhenti melangkah, la mundur setapak ketika Ki Pananggungan itu 
menyusulnya turun ke halaman. 

"Aku tidak tahu maksud ki Pananggungan." 

"Kau adalah anak buah Bahu Langlang yang ganas itu. Kau telah melakukan satu 
permainan yang tidak aku ketahui maksudnya. Nah, sekarang, untuk apa kau berpura- 
pura dapat mengalahkan Bahu Langlang dan kemudian membawa Kemuning kemari? 



Apakah dengan demikian kau mendapat tugas dari Bahu Langlang untuk mengetahui 
rumahku, sehingga pada suatu saat ia akan datang untuk merampok Kemuning dan 
seluruh harta bendaku, karena Bahu Langlang mengetahui bahwa aku adalah seorang 
yang kaya." 

"Ki Pananggungan," berkata Paksi kemudian, "kenapa Ki Pananggungan 
berprasangka demikian buruknya kepadaku? Seandainya saja aku menolong 
Kemuning, tetapi aku tidak menyesal. Aku sudah merasa puas bahwa aku telah 
berhasil membebaskan gadis itu dari penderitaan yang berkepanjangan." 

"Jangan mengigau," potong Ki Pananggungan. "Sekarang katakan, untuk apa 
sebenarnya kau antarkan Kemuning kemari?" 

"Ki Pananggungan," sahut Paksi, "aku tidak akan dapat menjawab pertanyaanmu." 

"Setan kau anak muda. Aku tahu bahwa tongkat itu adalah senjatamu. Tetapi itu sama 
sekali tidak menggetarkan aku. Sekarang kau boleh pilih. Kau jawab pertanyaanku, 
atau kau tidak akan pernah keluar dari halaman rumahku." 

"Aku tidak akan memilih, Ki Pananggungan," jawab Paksi. "Tetapi sudah tentu aku 
tidak akan melepaskan nyawaku begitu saja. Seandainya aku harus mati di sini, biarlah 
aku mati dalam mempertahankan hidupku ini." 

"Bagus," sahut Ki Pananggungan, "bersiaplah. Pakailah tongkatmu. Aku akan 
memakai senjataku." 

Paksi menjadi berdebar-debar, la tidak pasti, apakah yang telah terjadi. Tetapi sudah 
tentu ia tidak akan membiarkan dirinya diperlakukan tidak adil. 

Dalam pada itu, Ki Pananggunganpun telah mengurai senjatanya pula. Sebuah 
cambuk yang berjuntai panjang, yang nampaknya selalu dikenakannya sebagai ikat 
pinggangnya. Bahkan ketika ia tidur sekalipun. 

Nyi Pananggungan, Nyi Permati dan Kemuningpun telah berdiri di pendapa pula. 
Mereka menjadi sangat tegang. Lebih-lebih Nyi Permati. la tahu benar bahwa Paksi 
tidak bersalah. Tetapi ia harus menghadapi Ki Pananggungan, seorang yang diketahui 
memiliki ilmu yang tinggi. 

Tetapi mereka tidak dapat berbuat sesuatu. Mereka hanya dapat menyaksikan apa 
yang bakal terjadi dengan jantung yang berdebar-debar. 

Demikianlah, maka sejenak kemudian, cambuk Ki Pananggunganpun mulai bergetar. 
Satu ledakan yang tidak terlalu keras telah terdengar. Sementara itu, Ki 
Pananggungan itupun berkata, 

"Aku tidak ingin membangunkan tetangga-tetanggaku karena ledakan cambukku ini." 

Namun telinga Paksi yang mendengar ledakan itu, serta jantung Paksi yang tersentuh 
getarannya, merasakan bahwa ledakan yang lunak itu justru mengandung tenaga yang 
sangat tinggi. Karena itu, maka iapun berkata, "Kau tidak usah mengelabuhi aku, Ki 
Pananggungan." 

"Mengelabuhi apa?" bertanya Ki Pananggungan. 

"Ledakan cambuk Ki Pananggungan bukan sekedar agar tidak membangunkan 
tetanggatetangga." 

Wajah Ki Pananggungan berkerut. Hampir di luar sadarnya ia berdesis, "Jadi kau 
dapat menangkap getar ilmu cambukku?" 

Paksi tidak menjawab. Tetapi ia sudah siap menghadapi Ki Pananggungan betapapun 
tinggi ilmu orang itu. 



Ki Pananggunganpun kemudian telah mulai menyerang dengan cambuk itu tetapi tidak 
menggapainya. Bahkan Paksipun sempat meloncat maju pula sambil menjulurkan 
tongkatnya. 

Ki Pananggungan seakan-akan memang menunggu. Dengan cepat, Ki Pananggungan 
telah menghentakkan cambuknya sehingga juntainya telah membelit tongkat Paksi. 
Dengan sertamerta Ki Pananggungan menarik cambuknya untuk merenggut tongkat 
anak muda itu. Tetapi Ki Pananggungan terkejut. Tongkat itu tidak terlepas dari tangan 
Paksi. Anak muda itupun seakan-akan tidak goyah oleh tarikannya. 

Untuk beberapa saat mereka mengadu tenaga. Keduanyapun telah mulai 
mengerahkan kekuatan mereka, bahkan mulai merambah ke tenaga dalam mereka 
masing-masing. 

Ki Pananggungan benar-benar menjadi heran. Anak muda itu mempunyai kekuatan 
dan tenaga dalam yang sangat besar. Ki Pananggungan tidak mampu merenggut 
tongkat di tangan Paksi, meskipun Paksi yang berusaha untuk menghentakkan 
cambuk Ki Pananggungan juga tidak berhasil. 

Namun Ki Pananggungan dengan kemampuan ilmu cambuknya terpaksa mengurai 
belitan ujung cambuknya pada tongkat Paksi, karena Ki Pananggungan tidak yakin 
bahwa ia akan dapat merampas tongkat itu. Selanjutnya, Ki Pananggunganpun telah 
menyerang Paksi dengan hentakan-hentakan cambuk sendai pancing. Namun 
kemudian juntai cambuk itu telah menebas mendatar dengan derasnya. 

Bahkan kemudian juntai cambuk itu mampu terjulur lurus menikam seperti ujung 
sebatang tombak. 

Paksipun menyadari, Ki Pananggungan adalah seorang yang berilmu tinggi. Tidak 
seperti Bahu Langlang yang garang tetapi tidak mempunyai landasan yang cukup 
meyakinkan. 

Karena itulah, maka perkelahian itu menjadi semakin seru. Tongkat Paksi berputaran 
dengan cepat. Namun sekali-sekali tongkat itu juga terjulur menyerang ke arah 
jantung. 

Ujung cambuk Ki Pananggungan rasa-rasanya bergerak semakin cepat pula. Tetapi 
tongkat Paksipun menjadi semakin berbahaya pula bagi lawannya. 

Dalam pada itu, Paksi dengan serta-merta telah meloncat mengambil jarak ketika 
terasa lengannya menjadi panas. Ternyata ujung cambuk Ki Pananggungan itu telah 
menyengat kulitnya. 

Meskipun tidak terlalu dalam, tetapi Paksi sudah terluka karenanya. Paksi memandang 
Ki Pananggungan dengan sorot mata yang membara. Di dalam hatinya iapun berkata, 
"Apa sebenarnya yang dikehendaki orang ini? Tetapi ia sudah benar-benar melukai 
lenganku. Aku tidak peduli lagi, apa yang sebenarnya dikehendaki." 

Dengan demikian, maka Paksipun telah menghentakkan kemampuannya pula. 
Sementara itu, terasa seakan-akan ujung cambuk Ki Pananggungan terdengar 
berdesing di telinganya. Namun tongkatnyapun sekali-sekali telah menyentuh pakaian 
Ki Pananggungan pula. Bahkan ketika ujung cambuk Ki Pananggungan menggapai 
lambungnya, Paksi sempat meloncat menyamping. Tetapi demikian ujung cambuk itu 
terayun lewat, maka Paksipun segera meloncat dengan cepatnya sambil menjulurkan 
tongkatnya. 


Ki Pananggungan berusaha untuk menghindar dengan memiringkan tubuhnya. Tetapi 



Ki Pananggungan ternyata telah terlambat. Meskipun ujung tongkat Paksi tidak 
mengenai dadanya, tetapi ujung tongkat itu telah mendorong bahunya. 

Ki Pananggungan berdesah tertahan. Selangkah ia terdorong surut. Namun Ki 
Pananggungan justru telah meloncat surut beberapa langkah untuk mengambil jarak. 
Tetapi Paksi tidak memberinya kesempatan. Dengan tangkasnya ia meloncat 
memburu. Tongkatnya sesekali berputar. Namun kemudian terjulur mengarah 
lambung. 

Pertempuran berikutnya menjadi semakin sengit. Keduanya telah menapak pada 
tataran ilmu tertinggi mereka. Cambuk Ki Pananggungan menggeliat dengan cepat, 
sementara tongkat Paksi berputar seperti baling-baling. Namun Ki Pananggungan tidak 
pernah berhasil merampas tongkat Paksi itu. 

Namun pengalaman dan kematangan sikap Ki Pananggungan ternyata ikut 
menentukan keseimbangan dari pertempuran itu. Ketika mereka benar-benar sudah 
sampai ke puncak, maka ternyata bahwa Paksi kadang-kadang masih terhambat oleh 
kelambatannya mengambil sikap. 

Dalam pertempuran yang keras dan cepat itu, setiap kejap dapat menentukan 
kelanjutannya. Kelambatan Paksi mengambil sikap dalam perkelahian itu, kadang- 
kadang sangat merugikannya. Lawannya memanfaatkan setiap keadaan sebaik- 
baiknya untuk mendesaknya. Bahkan kemudian sekali lagi ujung cambuk Ki 
Pananggungan telah menggores pundaknya. 

Paksi yang menjadi sangat marah itu masih sempat membuat pertimbangan, la yakin 
bahwa sulit baginya untuk dapat mengalahkan lawannya. Ternyata Ki Pananggungan 
memiliki ilmu lebih tinggi dari ilmu yang dimilikinya meskipun hanya selapis tipis. 

Tetapi Paksi tidak akan menyerah, la akan dapat mengalami nasib yang sangat buruk 
di tangan Ki Pananggungan yang mencurigainya bahwa ia adalah pengikut Bahu 
Langlang. 

Karena itu, maka Paksi tidak mempunyai pilihan lain. Dalam keadaan yang terdesak, 
maka Paksi telah meloncat mengambil jarak. Diangkatnya tongkat tinggi-tinggi. Sekali 
berputar, kemudian tongkat itu melekat di sisi tubuhnya, lurus mendatar menghadap ke 
arah lawannya. 

Tangan kirinya yang menyilang dadanya menggenggam tongkatnya pada sisi kanan 
tubuhnya, sementara tangan kanannya menggenggam tongkatnya lebih ke depan. 
Paksi memang belum pernah mengetrapkan ilmu puncak yang disalurkan lewat 
tongkatnya. 

Tetapi ia pernah mendapatkan petunjuk dari Ki Marta Brewok yang kemudian 
dikembangkannya menurut ketajaman penalarannya. Dalam keadaan yang rumit dan 
mendesak itu, unsur gerak yang siap mengungkapkan ilmunya itu seakan-akan telah 
hadir dengan sendirinya, seakan-akan tangan dan kakinya yang sedikit merendah 
pada lututnya itu, tiba-tiba saja telah bergerak sesuai dengan seharusnya yang 
dilakukan. 

Tetapi satu hal yang dalam keadaan gawat itu tidak sempat diingatnya, Paksi memang 
pernah melihat lukisan di dinding gua itu, unsur geraknya sebagaimana dilakukannya 
itu. Ki Pananggungan yang melihat sikap Paksi itu terkejut. Tiba-tiba iapun meloncat 
surut untuk mengambil jarak. Sebelum Paksi melepaskan serangan yang dilandasi 
dengan ilmu pamungkasnya, maka Ki Pananggungan itupun berkata, "Tahan anak 
muda. Berhentilah. Jangan kau lanjutkan ungkapan ilmumu itu." 



Paksi yang sudah siap untuk meloncat menyerang, memang menjadi tertegun 
karenanya. Tetapi ia tetap bersiap untuk meloncat menyerang dengan landasan ilmu 
puncaknya itu. 

"Kenapa Ki Pananggungan mencegah aku? Apakah Ki Pananggungan menganggap 
bahwa tidak sepantasnya aku mempergunakan ilmu puncak yang aku miliki meskipun 
aku sudah terdesak dan tidak mungkin lagi bertahan tanpa landasan ilmu puncak ini?" 

"Sabarlah, anak muda," suara Ki Pananggungan telah berubah. "Kau memang anak 
muda yang luar biasa. Aku sama sekali tidak mengira bahwa kau telah berdiri di atas 
tataran ilmu yang demikian dahsyatnya. Bahkan kau telah mampu melandasi ilmumu 
dengan puncak ilmu yang sangat berbahaya. Tetapi puncak ilmumu itu tidak hanya 
berbahaya bagi lawanmu. Landasan puncak ilmumu itu masih dapat membahayakan 
dirimu sendiri." 

"Kenapa?" 

"Kau telah mempelajarinya dengan tuntas. Bahkan hampir sempurna. Tetapi pada saat 
terakhir, kau masih berkesan sangat tergesa-gesa. Kemapanan bagian dalam 
tubuhmu, nampaknya masih lamban dari gejolak kemarahanmu, sehingga saatnya 
untuk melepaskan ilmumu masih belum tepat. Seranganmu akan menjadi sangat 
berbahaya bagi lawanmu. Tetapi dengan perlawanan yang mapan, maka jantungmu 
sendiri akan terluka. Apalagi jika lawanmu memiliki kekuatan yang seimbang dengan 
kekuatan ilmu puncakmu, tetapi karena pengalaman dan kematangan sikapnya lebih 
tinggi, maka kau mengalami kesulitan." 

"Kenapa Ki Pananggungan menghiraukan keadaanku. Jika Ki Pananggungan memiliki 
pengalaman dan kematangan ilmu lebih tinggi dari aku, kenapa Ki Pananggungan 
tidak mengetrapkannya dan tidak perlu mempedulikan aku, apakah aku akan menjadi 
debu atau adeg pengamun-amun." 

Ki Pananggungan tersenyum. Katanya, "Kau masih marah." 

Paksi mengerutkan dahinya. Tetapi ia menjawab, "Ki Pananggungan telah melukai 
aku." 

Ki Pananggungan tertawa. Katanya, "Bukankah luka itu tidak berbahaya. Kau juga 
sudah menyakiti aku. Pundakku rasa-rasanya telah pecah oleh ujung tongkatmu." 

"Aku tidak mengerti. Apa maksud Ki Pananggungan sebenarnya. Apakah Ki 
Pananggungan sekedar mempermainkan aku. Tetapi karena Ki Pananggungan melihat 
kemungkinan buruk, maka Ki Pananggungan lalu bersikap lain." 

"Aku mengerti bahwa kau akan marah. Tetapi jangan mulai menyombongkan diri. Itu 
sama berbahayanya dengan ketidakmapananmu untuk melepaskan ilmu 
pamungkasmu." 

Paksi tertegun sejenak. Peringatan Ki Pananggungan itu di telinganya terdengar 
seolah-olah gurunya, Ki Marta Brewoklah yang mengucapkannya. Jika ia terperosok ke 
dalam sikap sombong, maka jalannya menuju ke masa depannya akan menjadi suram. 

"Paksi," berkata Ki Pananggungan, "aku memang curiga, bahwa kau benar benar 
mampu mengalahkan Bahu Langlang. Bukan karena kau adalah salah seorang 
pengikutnya, tetapi aku menduga kau telah mengambil Kemuning dan bibinya dengan 
cara yang licik. Karena itu, aku mengujimu, apakah kau benar-benar memiliki ilmu 
yang pantas untuk mengalahkan Bahu Langlang. 

Namun ternyata ilmumu jauh lebih tinggi dari ilmu yang diperlukan untuk mengalahkan 
Bahu Langlang, karena aku tahu tataran kemampuannya meskipun aku belum pernah 



berhadapan 

dengan orang itu. Bahkan aku sempat menjadi jengkel, karena kau ternyata mampu 
mengimbangi ilmuku sendiri. Tetapi ketika kau akan melepaskan ilmu pamungkasmu, 
aku melihat kelemahanmu. 

Jika aku terpaksa bertahan akan terjadi benturan, maka aku mencemaskan bagian 
dalam tubuhmu. Nampaknya kau masih memerlukan pengalaman dan kemapanan. 
Meskipun demikian, aku sudah sangat mengagumimu. Aku belum pernah bertemu 
ataupun mendengar, bahwa anak muda seumurmu, sudah memiliki tataran ilmu 
sebagaimana kau miliki." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Sementara itu, ketiga orang perempuan yang 
menyaksikan pertempuran itu berhenti, menjadi sedikit lega. Tetapi mereka tidak 
mengerti, apa sebenarnya yang dikehendaki oleh Ki Pananggungan. Pembicaraan 
pendek itu memang sedikit membuka hati mereka, namun mereka masih memerlukan 
penjelasan. 

"Marilah, Paksi," berkata Ki Pananggungan. "Jika kau sudah tidak marah lagi, naiklah. 
Kita kembali duduk di ruang dalam. Barangkali ada yang perlu kita bicarakan." 

Paksi menjadi ragu-ragu. Tetapi ketika ia memandang wajah Ki Pananggungan di 
bawah cahaya suram lampu minyak pendapa, rasa-rasanya Paksi dapat 
mempercayainya. 

Karena itu, maka Paksipun tidak menolak, lapun kemudian naik ke pendapa dan 
berjalan lewat pintu pringgitan masuk ke ruang dalam. Seperti ketika Paksi bersama 
Nyi Permati dan Kemuning baru datang, maka merekapun duduk di ruang tengah itu. 

Suasana memang masih agak tegang. Paksi belum dapat melepaskan gejolak 
perasaannya. Apalagi lukanya masih terasa pedih. Namun Ki Pananggungan itupun 
berkata, "Biarkan Nyi Permati mengobati lukamu, Paksi. Barangkali kau belum 
mengetahui, bahwa Bibi Permati adalah seorang yang sangat menguasai 
ilmu obat-obatan." 

"Ah, tidak seperti itu. Tetapi barangkali aku dapat membantu membersihkan luka- 
lukamu itu," sahut Nyi Permati. 

Sementara Nyi Permati mengobati luka yang tidak terlalu dalam pada tubuh paksi, 
maka Nyi Pananggunganpun telah berada di dapur. Kemuning ikut pula membantunya. 

Nyi Pananggungan telah menghidangkan minuman hangat dan makanan seadanya. 
Sayur yang dingin telah dihangatkan. Sementara itu, beberapa butir telur di 
petarangan, telah digoreng pula. 

Setelah makan, Ki Pananggungan telah mempersilahkan tamu-tamunya untuk 
beristirahat. 

Kepada Paksi, Ki Pananggungan itupun berkata, "Besok sajalah kau bercerita tentang 
macam-macam hal. Sekarang beristirahatlah. Kau dapat tidur di gandok." 

Paksi kemudian telah diantar sendiri oleh Ki Pananggungan ke gandok, setelah 
membersihkan dirinya di pakiwan. Tetapi malam tinggal sejengkal. Demikian Paksi 
berbaring, maka terdengar suara ayam jantan berkokok menyambut fajar. 

Paksi tidak sempat tidur malam itu. Beberapa saat kemudian, iapun harus bangkit dari 
pembaringannya pula. Ketika matahari terbit, Ki Pananggungan telah menyiapkan 
sepasang lembu dan bajaknya. 

Pagi itu ia akan pergi ke sawah untuk menyelesaikan pekerjaannya yang tersisa sedikit 
kemarin. Seterusnya ia tinggal meratakan sawahnya dengan garu esok pagi sebelum 



lusa mulai ditanami padi. Paksi yang juga sudah berbenah diri mendekati Ki 
Pananggungan sambil bertanya, "Ki Pananggungan melakukan kerja di sawah itu 
sendiri?" 

"Aku mengerjakan sawah yang sekeping di luar padukuhan ini. Sementara sawahku 
yang ada di sebelah tanggul sungai itu dikerjakan oleh orang-orang kepercayaanku. 
Mereka adalah pekerja-pekerja yang baik, teliti dan jujur." 

"Apakah aku diperkenankan ikut ke sawah?" bertanya Paksi. 

"Aku tidak lama berada di sawah. Aku tinggal menyelesaikan pekerjaanku kemarin 
yang tersisa, nanti aku segera kembali dan kita mempunyai banyak waktu untuk 
berbicara. Kecuali itu, apakah kau yakin bahwa Bahu Langlang benar-benar 
melepaskan Kemuning?" 

Wajah Paksi berkerut. Tetapi menurut perhitungannya Bahu Langlang tidak akan 
berani lagi mengejarnya, karena apapun yang dilakukan oleh Bahu Langlang, namun 
ia akan dapat mengalahkannya. 

Namun Ki Pananggungan itupun kemudian berkata, "Ingat Paksi, Bahu Langlang tidak 
sendiri, la mempunyai sebuah kelompok yang merasa terikat menjadi satu. Kecuali itu, 
Bahu Langlang 

juga mempunyai banyak kawan. Mungkin ia masih berniat untuk mengambil Kemuning. 
Karena itu, aku atau kau sebaiknya tinggal di rumah." 

Paksi mengerti maksud Ki Pananggungan. Karena itu, maka katanya, "Baiklah, Ki 
Pananggungan. Aku akan berada di rumah." 

Demikianlah, maka sejenak kemudian, Ki Pananggunganpun telah meninggalkan 
halaman rumahnya sambil membawa bajak dan sepasang lembu. Sementara 
Paksipun telah naik ke serambi gandok. 

Paksipun kemudian duduk di atas sebuah amben yang panjang. Dalam 
kesendiriannya, Paksi sempat merenungi sikap Ki Pananggungan. Ternyata Ki 
Pananggungan adalah seorang yang berilmu tinggi. Tetapi dalam ujudnya sehari-hari 
sama sekali tidak ditampakkannya. Pada saat ia memanggul bajak dan menggiring 
sepasang lembu, Ki Pananggungan benar-benar nampak sebagai seorang petani 
kebanyakan. 

"Apakah orang di sekitar tempat ini tidak tahu bahwa Ki Pananggungan adalah 
seorang yang berilmu tinggi? Padahal Ki Pananggungan sudah tinggal di sini bertahun- 
tahun," bertanya Paksi dalam hatinya. 

Tetapi Paksi tidak ingin duduk merenung di serambi gandok itu. lapun kemudian pergi 
ke pakiwan. Menimba air untuk mengisi jambangan. Seorang pembantu laki-laki di 
rumah Ki Pananggungan itu mendekatinya sambil berkata, "Sudahlah, anak muda. 
Biarlah nanti aku yang melakukannya." 

Tetapi Paksi tersenyum sambil berkata, "Tidak apa-apa, Ki Sanak. Aku sudah terbiasa 
melakukannya." 

Pembantu laki-laki itu tidak dapat mencegahnya. Bahkan ketika kemudian Paksi 
melihatnya membelah kayu, setelah Paksi selesai mengisi jambangan di pakiwan, 
telah mendekatinya pula. Katanya, "Apakah masih ada kapak sebuah lagi?" 

Orang itu termangu-mangu. Sementara itu sambil tersenyum Paksi mengambil kapak 
di tangan orang itu, "Kau cari kapak yang lain." 

Orang itu tidak sempat mencegahnya. Ketika kemudian Paksi mengayunkan kapak itu 
untuk membelah kayu, maka orang itu memang harus mencari kapak yang lain, la 



tidak sekedar menonton Paksi membelah kayu bakar itu sendiri, sementara kayu itu 
masih seonggok. 

Namun ketika mereka bersama-sama membelah balok-balok kayu sebatang pohon 
kayu yang tumbuh di sudut kebun belakang yang ditebang dua hari sebelumnya, orang 
itu menjadi heran. 

Orang itu tidak menyangka, bahwa Paksi dapat melakukan jauh lebih baik dan lebih 
cepat dari yang dilakukannya. "Kau nampak sudah terbiasa membelah kayu balok, 
anak muda," berkata orang itu. 

"Pamanku seorang belandong kayu, Ki Sanak. Meskipun tidak selalu, aku sering 
membantunya jika satu dua orang membantunya berhalangan." 

Orang itu mengangguk-angguk sambil berdesis, "Pantas hasil kerjamu dua kali lipat 
dari hasil kerjaku, anak muda." 

Paksi tersenyum. Tetapi ia tidak menjawab lagi. Tangannya sajalah yang bergerak 
mengangkat kapak itu tinggi-tinggi. Kemudian terayun deras. Tajam kapaknya itu 
menghunjam ke tengahtengah balok kayu dan kemudian membelahnya. 

Di tengah hari, keduanya berhenti. Pembantu di rumah Ki Pananggungan itu berkata, 
"Tidak baik bekerja saat matahari tepat di atas kepala kita. Kita harus beristirahat 
barang sebentar." 

Paksi memang beristirahat. Keduanya duduk di bawah rumpun bambu yang rimbun. 
Sambil menyodorkan sebuah gendi berisi air dingin yang sejuk orang itu bertanya, 
"Kau haus?" 

Paksi menerima gendi itu dan meneguk air dari dalamnya. Betapa segarnya. Sambil 
menarik nafas panjang Paksipun menyerahkan gendi itu sambil berdesis, "Aku 
memang haus sekali." 

Paksi kemudian duduk bersandar sebatang pohon. Angin yang semilir lembut 
membuatnya agak mengantuk, justru karena semalam Paksi hampir tidak 
memejamkan matanya sama sekali. 

Tetapi ketika matanya menjadi redup, ia mendengar suara memanggilnya, "Kakang 
Paksi." 

Paksi berpaling. Dilihatnya Kemuning berdiri termangu-mangu beberapa langkah 
daripadanya. 

"O," desah Paksi sambil bangkit dengan tergesa-gesa. 

"Paman sudah pulang dari sawah. Paman memanggil Kakang." 

Paksi mengangguk kecil. Katanya, "Baik Kemuning. Aku akan menemuinya." 

"Paman ada di pringgitan." 

Ketika Kemuning kemudian meninggalkannya, maka Paksipun membenahi baju dan 
kainnya, keringatnya sudah mulai kering. 

"Aku dipanggil Ki Pananggungan," berkata Paksi kepada pembantu rumah itu. 

Orang itu mengangguk. Katanya, "Biasanya Ki Pananggungan belum pulang pada saat 
seperti ini. Jika sudah terlanjur berada di sawah, meskipun kerja sudah selesai, Ki 
Pananggungan terbiasa menunggui sawahnya sampai matahari turun." 

"Panasnya hari ini," desis Paksi, "agaknya Ki Pananggungan sudah merencanakan 
sejak berangkat untuk pulang agak lebih cepat dari biasanya." 



"Ya," berkata orang itu. "Tidak ada orang yang membawa makan dan minum ke 
sawah." 

Paksi tidak berbicara lagi, lapun kemudian melangkah menuju ke pakiwan. Setelah 
mencuci kaki dan tangannya, maka Paksipun langsung pergi ke pringgitan menemui Ki 
Pananggungan yang 

telah duduk lebih dahulu. Dua buah mangkuk minuman ternyata sudah terhidang. 
Bahkan beberapa potong makanan. 

"Aku sengaja pulang lebih awal," berkata Ki Pananggungan. "Sisa kerja kemarin itu 
sudah selesai. Bahkan aku sempat memandikan sepasang lembu itu di sungai." 

"Ki Pananggungan melakukan semuanya itu sendiri?" 

"Ya. Aku memang anak petani." 

"Tetapi bukan petani kebanyakan," sahut Paksi. 

Ki Pananggungan tertawa. Katanya, "Satu kebetulan bahwa aku tinggal bersama 
kakek. Juga bersama ayah Kemuning. Di samping mengajari kami bertani, kakek juga 
mempunyai kelebihan lain. Kami adalah murid-murid kakek." 

"Apakah sekedar kebetulan?" bertanya Paksi. 

Ki Pananggungan tertawa berkepanjangan. Katanya, "Tetapi ada unsur kebetulan. 
Namun kemudian kami menjadi bersungguh-sungguh. Kami bekerja keras bersama 
kakek bertahun-tahun, sehingga akhirnya kami masing-masing berumah tangga 
sendiri. 

Meskipun demikian, kami masih selalu datang ke rumah kakek untuk mematangkan 
ilmu yang kami warisi dari kakek itu, sehingga saatnya wadag kakek tidak mengijinkan 
lagi bermain-main di dalam sanggar. Tetapi dalam keadaan wadagnya yang semakin 
lemah, kakek masih tetap membimbing kami." 

Paksi mengangguk-angguk. Dengan kerja keras Ki Pananggungan akhirnya menjadi 
seorang yang berilmu tinggi, meskipun penampilannya sehari-hari masih tetap 
sederhana dan tidak lebih dari seorang petani biasa. 

Namun sekilas terngiang di telinganya kata-kata orang yang datang mencari ndaru 
yang dianggapnya jatuh di sekitar rumah kecilnya, hubungan antara ilmu dan amal. 

"Apakah ilmu Ki Pananggungan itu memberikan arti kepada sesamanya, jika ia tidak 
pernah mengamalkannya?" bertanya Paksi di dalam hatinya, namun yang kemudian 
dijawabnya sendiri, "Tetapi setidak-tidaknya ilmu Ki Pananggungan yang tinggi itu tidak 
mengganggu orang lain atau bahkan dipergunakannya untuk niat buruk." 

Demikianlah, maka Ki Pananggunganpun kemudian telah mempersilahkan Paksi 
menghirup minuman hangat dan mencicipi makanan yang dihidangkan. 

"Bibimu telah membuatnya sendiri," berkata Ki Pananggungan. Sambil makan 
makanan yang dihidangkan, maka Ki Pananggungan masih ingin mendengarkan 
ceritera Paksi tentang dirinya. Namun Paksi masih tetap menyembunyikan jatidirinya 
yang sebenarnya, la tidak menyebut siapakah ayah dan ibunya. 

Paksi tidak mengatakan bahwa ayahnya adalah seorang penjabat tinggi istana. Tetapi 
di luar sadarnya Paksi telah memperbandingkan kemampuan ayahnya dengan Ki 
Pananggungan. Meskipun Ki Pananggungan tetap seorang petani yang setiap hari 
bekerja di sawah, namun orang itu tentu memiliki ilmu yang lebih tinggi dari ayahnya. 

Namun tiba-tiba saja Paksi bertanya kepada diri sendiri, "Tetapi apakah ilmuku sudah 
lebih tinggi dari ilmu ayah?" 



Paksi menarik nafas panjang. Tetapi ia tidak mau mencari jawab atas pertanyaannya 
itu. Dalam pada itu, maka dalam pembicaraan selanjutnya, Ki Pananggungan tahu, 
bahwa pengalaman Paksi masih terlalu sempit, la masih belum mengenal nama-nama 
orang yang disegani dalam dunia olah kanuragan. 

"Paksi," berkata Ki Pananggungan selanjutnya, "aku yakin, bahwa sengaja atau tidak, 
jika pada suatu saat kau memasuki dunia olah kanuragan, maka kau tentu berada di 
lapisan teratas. Dalam satu dua tahun, jika ilmumu benar-benar matang, maka aku 
tidak akan mampu mengatasimu. Aku sudah melihat, bahwa kau sudah menyimpan 
ilmu andalan yang berbahaya yang akan dapat melepaskanmu dari kesulitan dalam 
keadaan terpaksa. Aku tidak mengatakan bahwa kau tidak dapat dikalahkan. Semua 
orang tentu dapat dikalahkan pada suatu saat. Aku pun tidak mengatakan bahwa tidak 
ada orang yang memiliki ilmu pada tataran yang sama dengan ilmumu." 

Paksi mengangguk-angguk kecil. Katanya, "Apa yang aku miliki adalah jauh dari 
tataran yang pantas." 

Ki Pananggungan tersenyum. Katanya, "Semula aku mengira bahwa kau adalah 
seorang anak muda yang berilmu tinggi dan agak sombong. Tetapi ternyata aku 
keliru." 

"Aku tidak mempunyai maksud apa-apa dengan sikapku, Ki Pananggungan." 

"Aku mengerti. Karena itu, aku justru mempercayaimu," berkata Ki Pananggungan 
kemudian. Lalu katanya pula, "Karena itu, aku justru ingin memperkenalkan kau 
dengan beberapa orang 

yang namanya mencuat di atas rata-rata dalam dunia olah kanuragan, agar kau dapat 
berhati-hati jika kau bertemu dengan mereka. Seperti yang kau ceriterakan, kau 
pernah melihat orang-orang dari Perguruan Goa Lampin dengan ciri-cirinya dan kau 
pun pernah melihat pemimpinnya yang juga dianggap mahagurunya. Kau juga pernah 
bertemu dengan orang-orang dari Perguruan Sad dan orang-orang dari Perguruan 
Alas Tegal Arang di pinggir Kali Praga. Tetapi kau belum pernah bertemu atau melihat 
kedua orang pemimpin tertinggi dari kedua perguruan yang terakhir itu. 

Juga orang lain yang nama dan ciri-cirinya pantas kau kenal." 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, "Aku akan sangat berterima kasih, Ki 
Pananggungan. Mungkin dalam perjalananku mendatang, aku bertemu dengan 
mereka, sehingga aku dapat menghindar." 


Ki Pananggungan tersenyum. Menilik ilmu yang dimilikinya, Paksi tidak perlu 
menghindari mereka. Tetapi Ki Pananggungan tidak mengatakannya. Bagi Ki 
Pananggungan sendiri, menghindar bila masih mungkin, memang lebih baik dari 
benturan yang harus terjadi. 

Demikianlah, maka Ki Pananggunganpun kemudian telah menyebut beberapa nama 
dan ciricirinya. Paksi mendengarkan dengan penuh perhatian. Tetapi sampai nama 
yang terakhir yang disebutnya beserta ciri-cirinya, Ki Pananggungan tidak menyebut Ki 
Marta Brewok serta ciri-cirinya. 

Seandainya ia dikenal dengan nama yang lain, namun ciri-ciri yang menonjol akan 
disebutkannya. Demikian pula orang yang telah datang kepadanya untuk mencari 
cincin yang dikatakannya jatuh dari langit itu. Ciri-ciri orang itu juga tidak disebut sama 
sekali. Ki Pananggungan yang mengenal orang berilmu tinggi yang tersebar luas di 
tanah ini juga tidak menyebut seorang pengemis yang telah memberikan tongkat itu 
kepadanya, meskipun Ki Pananggungan sempat menyebut nama Kebo Lorog. 



Dengan demikian, Paksi menganggap bahwa setidak-tidaknya Ki Marta Brewok bukan 
orang yang mengagungkan kemampuan serta namanya. Demikian pula pengemis 
yang berilmu tinggi yang telah memberinya tongkat itu. Bagi Paksi orang yang datang 
mencari cincin itu juga mengherankannya. Jika saja saat itu Ki Marta Brewok tidak 
datang pada saat yang bersamaan, maka Paksi akan dapat mengira bahwa orang itu 
adalah Ki Marta Brewok. 

Untuk beberapa saat lamanya mereka masih berbincang. Ki Pananggungan 
memberikan banyak petunjuk melengkapi petunjuk-petunjuk Ki Marta Brewok. 
Meskipun Paksi yakin bahwa ilmu Ki Marta Brewok tentu lebih tinggi dari Ki 
Pananggungan, namun Ki Marta Brewok nampaknya tidak sempat memberikan 
banyak petunjuk tentang dunia kanuragan serta orang-orang yang menghuninya. 

Ki Marta Brewok tidak pernah menyebut nama-nama serta ciri-ciri orang yang dapat 
membahayakan dirinya. Namun pembicaraan itu terhenti. Kemuning yang keluar dari 
pintu pringgitan memberitahukan kepada pamannya, bahwa makan siang telah 
tersedia. Sejenak kemudian, maka Ki Pananggungan itupun telah berada di ruang 
dalam bersama Paksi. 

Tetapi agaknya mereka akan makan siang berdua saja. Demikian mereka selesai 
makan siang, maka Paksipun telah menyatakan niatnya untuk melanjutkan 
perjalanannya. Dengan nada dalam Paksi itupun berkata, "Aku sudah cukup lama 
berada di rumah ini, Ki Pananggungan. Aku mengucapkan terima kasih atas segala 
petunjuk Ki Pananggungan." 

Tetapi Ki Pananggungan itu menggeleng. Katanya, "Kau tidak boleh segera pergi. Kau 
akan tinggal di sini. Sedikitnya sepekan. Baru kita yakin, bahwa Bahu Langlang tidak 
akan menyusul Kemuning. Bukankah kau sudah menolong dan menyelamatkan 
Kemuning dari tangan Bahu Langlang. Nah, jika demikian, maka lakukanlah sampai 
tuntas." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Tetapi ternyata ia tidak dapat memaksa untuk 
meninggalkan tempat itu. Karena itulah, maka Paksi masih harus tetap tinggal sampai 
batas waktu yang diberikan oleh Ki Pananggungan sehingga kerjanya dapat 
disebutnya tuntas. 

Di hari berikutnya, Ki Pananggunganpun telah pergi ke sawah pula. Sementara Paksi 
telah melakukan pekerjaan sehari-hari bersama pembantu laki-laki di rumah itu. Dari 
pintu butulan Kemuning sering mengamati apa yang dilakukan oleh Paksi. Kepada 
bibinya Kemuning sudah memberitahukan, bahwa Paksi melakukan pekerjaan yang 
seharusnya tidak dilakukannya karena ia seorang tamu di rumah itu. 

Tetapi baik Nyi Pananggungan maupun Nyi Permati telah memberikan jawaban yang 
sama, "Paksi memang menghendakinya, Kemuning, la tidak dapat tinggal diam." 

Ketika panas matahari menjadi terik, maka Kemuning yang melihat keringat Paksi 
bagaikan terperas dari tubuhnya di saat ia membelah balok-balok kayu dengan kapak, 
bahkan Paksi telah menanggalkan bajunya pula, seolah-olah merasakan betapa kering 
tenggorokannya. Meskipun Paksi itu dapat pergi ke sumur mengambil air jika ia tidak 
tahan lagi atau air gendi yang terletak tidak jauh dari onggokan kayu-kayu gelondong 
yang dibelahnya, jika gendi itu belum menjadi kosong, namun Kemuning telah 
terdorong untuk membawa bukan hanya semangkok, tetapi sebuah teko yang agak 
besar berisi wedang sere. 

"Minumlah, Kakang. Wedang sere dengan gula kelapa. Sudah dingin," Kemuning 
mempersilahkan sambil tersenyum. 



"Terima kasih, Kemuning," sahut Paksi sambil meletakkan kapaknya. Untuk 
memuaskan Kemuning, maka Paksipun kemudian telah menuang wedang sere itu ke 
dalam mangkuk dan kemudian menghirupnya sampai mangkuknya kering. 

"Segar sekali, Kemuning. Terima kasih." 

Kemuning masih tersenyum. Namun kemudian iapun beranjak pergi dan kembali ke 
dapur. Sepeninggal Kemuning Paksi justru memungut gendi yang berisi air yang dingin 
sambil berkata, "Wedang sere membuat keringatku semakin banyak mengalir." 

Pembantu rumah yang bersama Paksi membelah kayu itu tertawa. Katanya, "Tentu 
lebih segar air dingin di dalam gendi itu." 

Tetapi Paksi tidak ingin mengecewakan Kemuning. Karena itu, maka ia sudah 
menuang lagi wedang sere itu ke dalam mangkuknya. Namun ketika ia yakin 
Kemuning tidak melihatnya, maka dituangnyalah wedang sere itu di tanah. 

Seperti yang diminta oleh Ki Pananggungan, maka Paksi masih tetap tinggal di rumah 
itu di hari berikutnya. Namun Paksi sendiri tidak menyadari, bahwa ia telah menjadi 
kerasan tinggal di rumah itu. Apalagi ketika ia menyadari, bahwa Kemuning adalah 
gadis yang ramah. Yang menyapanya sambil tersenyum. Mempersilahkannya dengan 
kata-kata yang manis. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Kadang-kadang Paksi harus memperingatkan 
dirinya sendiri, "Umurmu baru delapan belas." Namun pada umur-umur itu, seorang 
anak muda memang sudah dapat mengenali kecantikan seorang gadis. 

Di hari berikutnya, maka Ki Pananggungan tidak pergi ke sawah seperti hari-hari 
berikutnya. Pekerjaannya sudah selesai. Sawahnya sudah diratakan dengan garu, 
sehingga sudah siap untuk ditanami. Karena itu, maka Nyi Pananggunganlah yang 
pergi ke sawah bersama beberapa orang perempuan yang akan menanam padi. 
Sementara pembantunya akan mempersiapkan bibit padi yang akan ditanam. 

Hari itu, Ki Pananggungan dapat lebih banyak berbincang dengan Paksi. Ketika Paksi 
akan melakukan pekerjaan sebagai dilakukannya di hari-hari sebelumnya, Ki 
Pananggungan telah mencegahnya. Katanya, "Duduk sajalah di serambi gandok, 
Paksi. Aku ingin menikmati hari istirahatku setelah membajak dan meratakan sawahku 
beberapa hari ini." 

Keduanyapun kemudian telah duduk di serambi. Mereka berbincang tentang berbagai 
macam hal. Dari cara menanam padi dan palawija di sawah sampai dengan dunia olah 
kanuragan. 

Namun tiba-tiba saja mereka terkejut. Mereka melihat dua orang laki-laki dan 
perempuan memasuki halaman. Mereka berjalan tertatih-tatih. Agaknya laki-laki itu 
tidak dapat berjalan dengan baik, sehingga isterinya harus menolongnya. 

Paksi yang kemudian bangkit berdiri berdesis, "Bahu Langlang." Ki Pananggunganpun 
bangkit pula. Di luar sadarnya iapun mengulang, "Bahu Langlang." 

Keduanyapun turun ke halaman dengan hati-hati. Namun mereka melihat Bahu 
Langlang tidak sebagai seorang laki-laki yang perkasa. Tetapi orang itu lebih mirip 
dengan laki-laki yang cacat, yang berjalan dengan bantuan orang lain. 

"Apa maksudmu datang kemari, Ki Bahu Langlang. Apakah kau akan mengambil 
Kemuning?" bertanya Paksi. 

"Tidak. Tidak, Ngger. Aku sama sekali tidak akan berani menyebut nama gadis kecil itu 
lagi." 

"Jadi, apa maksudmu?" bertanya Paksi. 



"Aku hanya ingin berceritera sedikit tentang keadaanku sepeninggalmu." 

"Dari mana kau tahu, bahwa kami berada di rumah ini?" 

"Bukankah kau mengatakan bahwa kau akan pergi ke Padukuhan Kembang Arum. 
Aku menyusulmu ke Kembang Arum dengan harapan bahwa kau masih berada di 
sini." 

"Tetapi dari siapa kau tahu bahwa kami berada di rumah ini dan bukan rumah yang lain 
di Padukuhan Kembang Arum yang cukup luas ini?" 

"Kami bertanya-tanya sepanjang jalan, tempat tinggal orang-orang yang baru saja 
datang di padukuhan ini." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Agaknya orang-orang Kembang Arum sudah 
mengetahui, bahwa di rumah Ki Pananggungan telah tinggal orang-orang baru yang 
datang dari jauh. 

Tetapi itu tidak aneh, karena Kemuning dan Nyi Permati memang sering ikut pergi ke 
pasar bersama Nyi Pananggungan. 

"Marilah, duduklah," Ki Pananggungan mempersilahkan mereka naik ke pendapa. 
Bahu Langlang memandang orang itu dengan kerut di dahi. Sementara Paksipun 
berkata, "Ki Pananggungan ini adalah pemilik rumah ini. Paman Kemuning yang 
dicarinya itu." 

"O," Bahu Langlang mengangguk hormat. "Kami mohon maaf, bahwa kami telah 
menyulitkan Kemuning dan Ny Permati. Tetapi kami sudah berjanji bahwa kami tidak 
akan mengganggunya lagi. Apalagi setelah kami mengalami malapetaka seperti 
sekarang ini." 

"Apa yang telah terjadi?" bertanya Paksi. 

Namun Ki Pananggunganpun berkata, "Marilah. Silahkan naik." 

Mereka berempatpun kemudian telah naik ke pendapa. Dengan nada penyesalan, 
Bahu Langlang masih mengulangi permohonan maafnya karena tingkah lakunya 
terhadap Kemuning. 

Namun kemudian Paksipun bertanya, "Tetapi apa yang terjadi kemudian atas diri Ki 
Bahu Langlang?" 

"Peringatan yang telah kau berikan itu benar-benar terjadi, anak muda. Dua orang 
perempuan telah datang. Mereka mengaku dari Perguruan Goa Lampin. Tetapi karena 
peringatanmu, maka ketika mereka mencari Bahu Langlang, maka aku katakan bahwa 
Bahu Langlang tidak ada. Bahu Langlang telah pergi. Kedua orang perempuan itu 
telah memasuki rumahku dan melihat-lihat keadaan di dalamnya. Namun kemudian 
merekapun pergi sambil berpesan, agar Bahu Langlang lain kali bersedia menemui 
mereka." 

Bahu Langlang itupun berhenti sejenak. Namun kemudian katanya selanjutnya, "Tetapi 
di hari berikutnya telah datang seorang laki-laki yang mengaku dari perguruan di hutan 
Tegal Arang, di pinggir Kali Praga. Aku juga mengatakan kepadanya, bahwa Bahu 
Langlang sedang pergi. Semula semua orang-orang di rumahku mengiakannya. Tetapi 
tiba-tiba di luar dugaan, perempuan yang aku sakiti di saat kau datang itulah yang 
mengatakan kepada laki-laki dari Tegal Arang itu, bahwa akulah sebenarnya Bahu 
Langlang. Aku memang tidak dapat menghindar lagi. Bagaimanapun juga aku merasa 
bahwa aku adalah seorang laki-laki. Karena itu, aku mencoba untuk melawannya. 
Tetapi perlawananku sama sekali tidak berarti. Aku justru berada dalam keadaan 
seperti ini." 



Paksi mengangguk-angguk. Katanya, "Kau tentu tidak akan dapat melawan mereka. 
Nah, sekarang, apakah kau bermaksud mengungsi kemari?" 

"Tidak, Ngger. Aku hanya lewat. Aku justru ingin memperingatkanmu, bahwa orang- 
orang yang pernah kau sebut itu berkeliaran sampai kemana-mana. Bahkan mungkin 
akan ampai ke Kembang Arum ini." 

"Tidak, Ki Bahu Langlang," jawab Paksi. "Mereka tidak akan sampai ke Kembang 
Arum. Orang-orang itu mengira bahwa ndaru yang mereka duga akan membawa 
keberuntungan itu jatuh di sekitar lingkunganmu dan bahkan sedikit ke utara." 

"Ya. Nampaknya mereka memang mencari sesuatu," sahut Bahu Langlang. 

"Kemudian apa yang terjadi alas dirimu?" bertanya Paksi kemudian. 

"Aku hampir mati, Ngger. Perempuan yang mengkhianati aku itupun kemudian ikut 
pergi dengan laki-laki itu." Bahu Langlang berhenti sejenak. 

Sementara itu isterinya berkata, "Perempuan itu mendendam Kakang Bahu Langlang." 

"Aku dapat mengerti," jawab Paksi. "Kau telah menyakitinya dengan sewenang- 
wenang, Ki Bahu Langlang." 

Ki Bahu Langlang mengangguk-angguk. Katanya, "Ya. Perempuan itu telah membalas 
dendam, la merasa gembira melihat aku terbaring di halaman hampir mati. Tetapi itu 
bukan salahnya." 

"Sudahlah," berkata Paksi. "Ki Bahu Langlang sudah selamat. Lalu apa yang akan kau 
lakukan?" 

"Aku hanya ingin singgah, Ngger. Aku ingin mengungsi ke rumah salah seorang kawan 
baikku. 

Mudah-mudahan ia bersedia menerima aku." 

"Ki Sanak tidak usah tergesa-gesa," berkata Ki Pananggungan. "Aku sudah banyak 
mendengar tentang Ki Sanak dari Paksi. Nampaknya Ki Sanak benar-benar sudah 
berubah. Jika Ki Sanak tidak berkeberatan, aku dapat menawarkan tempat bermalam 
bagi Ki Sanak sebelum Ki Sanak meneruskan perjalanan." 

"Terima kasih, Ki Pananggungan. Bahwa Ki Pananggungan sudah memaafkan aku, 
aku sudah berbesar hati. Dengan demikian aku akan pergi tanpa membawa beban." 

"Tetapi Ki Bahu Langlang masih nampak sulit untuk berjalan. Apalagi perjalanan jauh." 

"Tidak, Ki Pananggungan," jawab Bahu Langlang. "Aku sudah sering mengalami 
kesulitan yang lebih parah dalam petualanganku. Seandainya di hari pertama ketika 
dua orang perempuan dari Goa Lampin itu datang, perempuan yang aku sakiti itu 
membuka rahasiaku, mungkin akibatnya akan lebih parah. Kedua orang perempuan itu 
agaknya tidak kalah garangnya dengan orang dari Tegal Arang itu. Sementara itu 
orang Tegal Arang itu menjadi agak lunak justru karena perempuan yang aku sakiti itu 
bersedia ikut bersamanya. Dengan demikian, maka laki-laki dari Tegal Arang itupun 
segera pergi meninggalkan rumahku. Namun ternyata aku masih hidup. Tetapi aku 
sadar, bahwa aku harus melarikan diri. 

Namaku agaknya justru menjadi beban yang tidak terusung di atas pundakku. Karena 
itu maka aku akan mempergunakan nama lain seperti yang Angger Paksi katakan dan 
selanjutnya melupakan masa lampauku yang gelap. Aku harus mengakui, bahwa 
sebenarnya aku bukan apa-apa dengan kehadiran orang-orang dari beberapa 
perguruan yang telah mempunyai nama itu." 



Paksi menarik nafas dalam-dalam. Sementara Ki Pananggunganpun berkata, 
"Sukurlah jika peristiwa yang terjadi pada Ki Sanak itu dapat membuka hati Ki Sanak." 

"Yang pertama memaksa aku mengakui bahwa aku tidak berarti apa-apa adalah 
Angger Paksi. 

Selanjutnya, peristiwa itu terjadi, sehingga rasa-rasanya aku memang tidak 
mempunyai pilihan lain," berkata Bahu Langlang. 

"Ki Sanak, aku masih ingin menawarkan, apakah Ki Sanak bersedia beristirahat di sini 
sebelum meneruskan perjalanan," berkata Ki Pananggungan kemudian. 

Tetapi Bahu Langlang itupun menyahut, "Terima kasih, Ki Pananggungan. Terima 
kasih. Aku akan melanjutkan perjalanan. Aku hanya sekedar singgah dan ingin 
mengucapkan terima kasih kepada Angger Paksi atas peringatan yang telah diberikan 
kepadaku sebelum ia meninggalkan rumahku. Jika aku terlalu lama di sini, maka aku 
akan menakut-nakuti Kemuning. Ketenangannya akan terganggu. Adalah kebetulan 
sekali jika Kemuning tidak tahu bahwa aku singgah kemari." 

"Baiklah," berkata Ki Pananggungan. "Jika Ki Sanak memang akan melanjutkan 
perjalanan, apa boleh buat, tetapi Kemuning tidak akan terganggu ketenangannya. 
Kami dapat memberitahukan kepadanya, bahwa semuanya sudah berubah." 

"Aku mohon diri, Ki Pananggungan. Aku akan melanjutkan perjalanan, tetapi aku 
masih ingin menyampaikan pesan kepada Paksi untuk berhati-hati. Nampaknya orang- 
orang yang berkeliaran itu memang mencari sesuatu yang mereka anggap sangat 
berharga. Jika mereka melihat ndaru itu jatuh di sekitar tempat itu, maka mereka tentu 
akan berusaha untuk menemukannya." 

"Sebenarnya tidak masuk akal jika mereka mencari ndaru yang jatuh dari langit. Tetapi 
mereka menganggap bahwa yang jatuh itu adalah sesuatu yang sangat berharga yang 
cahayanya memancar seterang ndaru. Kecemerlangan cahayanya itu menunjukkan 
betapa tingginya nilai benda yang jatuh itu." 

"Apapun yang terjadi sebenarnya, namun orang-orang yang berkeliaran itu sangat 
berbahaya," berkata Bahu Langlang. "Angger Paksi sendiri dapat melihat sendiri apa 
yang terjadi pada diriku sekarang, meskipun Anggerlah yang telah memperingatkan 
aku lebih dahulu sebelumnya." 

"Terima kasih, Ki Bahu Langlang. Mudah-mudahan mereka memang tidak akan 
sampai di sini." 

Demikianlah, maka Bahu Langlang telah minta diri untuk meneruskan perjalanannya 
untuk menemui sahabatnya. 

Ki Pananggungan tidak dapat mencegahnya lagi. Bersama Paksi, Ki Pananggungan 
mengantar kedua orang suami istri itu sampai di regol. 

Bahu Langlang memang agak mengalami kesulitan untuk berjalan. Tetapi seperti 
dikatakannya sendiri, ia sudah terbiasa mengalami keadaan seperti itu dalam 
petualangannya. Bahkan kadang lebih parah lagi. 

Ketika Bahu Langlang menjadi semakin jauh, maka keduanyapun telah duduk. Tidak di 
pendapa, tetapi di serambi sebagaimana saat Bahu Langlang belum datang. 

Namun baru saja mereka duduk, Nyi Permati telah datang menemui Ki Pananggungan 
sambil berdesis, "Kemuning menjadi ketakutan, la tahu bahwa Bahu Langlang telah 
datang kemari." 

"Dari mana ia tahu?" bertanya Paksi. "Bukankah ia berada di belakang?" 



"Ketika Bahu Langlang dan isteri utamanya itu datang, Kemuning sedang berada di 
pintu seketheng. Dengan demikian, ia melihat keduanya memasuki pintu regol 
halaman." 

"Anak itu seharusnya sudah tidak boleh ketakutan lagi." 

"Untunglah ia ikut mbokayu Pananggungan ke sawah," berkata Nyi Permati. 

"Kenapa?" bertanya Ki Pananggungan. 

"Jika di sawah ia melihat Bahu Langlang lewat, maka anak itu akan dapat lari tanpa 
dikendalikan lagi." 

Ki Pananggungan kemudian tersenyum sambil bangkit berdiri. Kepada Paksi iapun 
berkata, "Marilah kita temui anak itu." 

Paksi kemudian berdiri pula mengikut Ki Pananggungan masuk ke ruang belakang. 
Kemuning benar-benar menjadi ketakutan. Sambil duduk di atas amben panjang, 
tubuh gadis itu menjadi gemetar. Keringat dinginnya membasahi pakaiannya. 

"Kau tidak boleh menjadi ketakutan seperti itu, Kemuning," pamannya duduk di 
sebelahnya sambil tersenyum. 

"Kau sudah berada di rumah paman. Di sini masih ada Paksi. Apa yang kau takutkan? 
Sebenarnyalah Bahu Langlang memang tidak berniat buruk, la hanya ingin sekedar 
singgah menemui Paksi. la mengucapkan terima kasih, bahwa Paksi telah 
memberikan peringatan sebelumnya. Namun ia juga ingin memperingatkan Paksi apa 
yang dicemaskan itu benar-benar terjadi, sehingga Paksi harus berhati-hati. Hanya itu. 
Kemudian Bahu Langlang itu minta diri untuk meneruskan perjalanannya ke rumah 
sahabatnya. Aku bahkan menawarkan kepadanya untuk beristirahat di sini. Tetapi 
Bahu Langlang itu menolaknya, ia tahu bahwa kau akan menjadi ketakutan." 

Kemuning tidak menjawab. Tetapi kepalanya menunduk dalam-dalam. 

"Nah, untuk selanjutnya jangan lagi dibayangi oleh tingkah laku dan sikap Bahu 
Langlang, la sudah berubah dan bahkan telah meninggalkan rumahnya, la tidak akan 
berani mengganggumu lagi." 

"Tetapi orang itu justru sudah mengetahui rumah ini, Paman." 

"Itu tidak apa-apa. la tidak akan berbuat apa-apa lagi." 

"Kau dengar, Kemuning?" bertanya Nyi Permati. 

"Ya, Bibi." 

"Percayalah kepada pamanmu," berkata Nyi Permati kemudian. Kemuning tidak 
menjawab, tetapi ia mengangguk kecil. "Sudahlah. Beristirahatlah. Hari ini aku tidak 
pergi ke sawah. Mungkin besok aku akan melihat seberapa banyak tanah yang sudah 
ditanami oleh bibimu. Kalau kau mau, kau boleh ikut pergi ke sawah. Aku akan 
mengajak Paksi. Agaknya Paksi juga tidak akan berkeberatan." 

Paksi tidak menjawab lain kecuali mengangguk sambil mengiakan. Kemuningpun 
kemudian menjadi tenang, la tahu bahwa pamannya dan Paksi benar-benar akan 
dapat melindunginya. Karena itu, maka tubuhnya tidak akan menjadi gemetar dan 
keringat dinginnya tidak mengalir lebih banyak lagi. 

Sedikit lewat tengah hari, Nyi Pananggunganpun telah pulang. 

Wajahnya menjadi kehitam-hitaman oleh teriknya matahari. Tetapi Nyi Pananggungan 
kelihatan tetap segar setelah mencuci kaki, tangannya dan wajahnya di sungai. 



Nyi Permatilah yang bercerita kepadanya, bahwa Bahu Langlang telah datang ke 
rumah itu. 

"Apa yang dilakukannya?" bertanya Nyi Pananggungan. 

"la tidak berbuat apa-apa. Tubuhnya nampaknya masih kesakitan karena Bahu 
Langlang hampir mati berkelahi dengan orang dari Perguruan Tegal Arang." 

Namun kemudian dari Ki Pananggungan, isterinya mendengar cerita tentang Bahu 
Langlang itu lebih jelas. 

Di hari berikutnya, seperti yang dikatakan, Ki Pananggungan yang pergi ke sawah 
bersama Nyi Pananggungan telah mengajak Kemuning. 

"Kelak kaupun harus dapat turun ke sawah," berkata Ki Pananggungan. 

"Aku sudah biasa melakukannya, Bibi," jawab Kemuning. "Aku juga sering pergi ke 
sawah bersama ibu, sebelum tiba-tiba ibu dan ayah menghilang." 

"Bagus," berkata Nyi Pananggungan, "kau akan menjadi gadis yang terampil." 

Kemuning tidak menjawab, la berjalan saja di depan, di sebelah Nyi Pananggungan 
Sementara itu, Ki Pananggunganpun telah mengajak Paksi pula pergi ke sawah. 
Karena Kemuning tidak ada di rumah, maka Paksipun tidak perlu menunggui 
rumahnya. Apalagi Nyi Permati tidak menyatakan keberatan untuk berada di rumah 
hanya dengan para pembantu yang tinggal di rumah itu. 

Udara terasa segar di bulak yang luas. Matahari yang mulai memanjat langit 
melontarkan sinarnya yang lembut. Titik-titik embun masih menyangkut di ujung daun- 
daun padi yang hijau subur. Di langit sekawanan burung terbang melintas ke selatan. 
Segarnya udara pagi, hijaunya daun padi yang menyelimuti bulak, telah menyentuh 
hati Paksi. 

Tiba-tiba saja ia teringat gubuknya yang ditinggalkannya. Jagung dan kacang 
panjangnya yang tentu mendekati masanya dipetik. Paksi juga teringat pada beberapa 
batang pohon kelapa yang diambil niranya untuk dibuatnya menjadi gula. Jika terlalu 
lama pohon kelapa itu tidak dideresnya, maka ia harus mulai dari permulaan. Niranya 
akan menjadi sendat untuk beberapa pekan. Hari itu, untuk beberapa lama Paksi 
berada di sawah. Bersama Ki Pananggungan ia duduk di halaman gubuk kecil yang 
dibuatnya di belakang tanggul parit yang selalu mengalir di segala musim. 

Hampir di luar sadarnya, maka Paksipun kemudian berkata, "Aku sudah terlalu lama 
pergi, Ki Pananggungan." 

Ki Pananggungan yang sedang memperhatikan Kemuning ikut menanam benih padi 
berpaling. 

Dengan nada dalam Ki Pananggungan itu berkata, "Maksudmu?" 

Paksi menarik nafas panjang. Namun kemudian katanya, "Ki Pananggungan, sudah 
saatnya aku mohon diri. Aku sudah sepekan berada di rumah Ki Pananggungan." 

Ki Pananggungan mengangguk-angguk kecil. Kemudian katanya, "Kau akan pergi ke 
mana Paksi?" 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun kemudian katanya, "Aku seorang 
pengembara. Karena itu, maka aku ingin melanjutkan pengembaraanku." 

"Kemana?" bertanya Ki Pananggungan. 

"Aku belum dapat mengatakan. Aku akan lebih banyak menganut langkah kakiku, 
karena ke manapun aku pergi, agaknya tidak akan ada bedanya." 



"Paksi," berkata Ki Pananggungan kemudian, "bahwa kau dapat memberikan 
beberapa peringatan kepada Bahu Langlang tentang kehadiran banyak orang di kaki 
Gunung Merapi itu 

tentu karena kau memperhatikan mereka. Jika mereka datang untuk mencari sesuatu, 
maka agaknya kau menaruh perhatian pula terhadap yang mereka cari." 

Paksi memandang Ki Pananggungan dengan tajamnya. Namun kemudian Paksi 
menggeleng. Katanya, "Tidak Ki Pananggungan. Jika banyak orang datang ke kaki 
Gunung Merapi untuk mencari sesuatu, maka aku justru akan pergi meninggalkan kaki 
gunung ini. Aku akan pergi ke barat, entah sampai kemana." 

Ki Pananggungan mengangguk-angguk kecil. Suaranya hampir tidak terdengar ketika 
ia bertanya, "Kau mencari cincin bermata tiga butir batu akik itu?" 

Wajah Paksi terasa menjadi panas. Tetapi ia tidak dapat menggelengkan kepalanya 
meskipun ia tidak ingin mengiakannya. Karena itu, maka akhirnya Paksi hanya 
menundukkan kepalanya saja. 

Terasa ada ketegangan di dalam dadanya. 

"Paksi," berkata Ki Pananggungan, "meskipun kau tidak mengiakannya, tetapi aku 
menangkap getar perasaanmu. Baiklah. Jika kau tidak berkeberatan, aku ingin 
mengatakan sesuatu kepadamu." 

Paksi memandang Ki Pananggungan dengan tajamnya. Namun kemudian iapun 
mengangguk sambil menjawab, "Aku akan mendengarkannya, Ki Pananggungan." 

Ki Pananggungan itu terdiam sejenak. Namun kemudian iapun mulai berceritera, 
"Paksi, justru karena aku percaya kepadamu, aku ingin mengatakan kepadamu bahwa 
sebelum pergi meninggalkan rumahnya, ayah Kemuning pernah datang kepadaku, la 
berceritera tentang cincin istana yang hilang. Iapun berceritera bahwa siapa yang 
memiliki cincin itu, keturunannya akan dapat memegang kendali kekuasaan di tanah ini 
apapun sebabnya. Mungkin karena perkawinan dengan para bangsawan, mungkin 
karena sebuah perjuangan yang gigih dan tidak mengenal menyerah, mungkin karena 
keajaiban dan kemungkinan-kemungkinan yang lain. Karena itu, maka cincin itu 
seakan-akan telah menjadi rebutan. Banyak orang yang mencarinya, termasuk kau, 
Paksi." 

Paksi mengerutkan dahinya. Tetapi Ki Pananggungan itupun dengan serta-merta 
menyambung, "Tetapi aku tahu bahwa kau mencari cincin itu bukan karena 
ketamakanmu." 

Paksi menarik nafas panjang, hampir saja ia mengatakan, bahwa ia mendapat perintah 
untuk mencari cincin itu. Tetapi niatnya diurungkannya. 

Sementara itu, Ki Pananggungan berkata, "Aku yakin bahwa ayah dan ibu Kemuning 
tentu juga sedang mencari cincin itu." 

"Tetapi kenapa mereka sampai hati meninggalkan Kemuning sendiri." 

"Tidak sendiri. Tetapi bersama Nyi Permati." 

"Namun yang terjadi kemudian, hampir sebuah malapetaka," berkata Paksi. 

"Itu agaknya tidak terpikirkan oleh orang tua Kemuning. Namun akupun tidak ingin 
menyalahkan Nyi Permati. la sangat mencintai Kemuning. Karena itu, maka ia ingin 
membawa 

Kemuning kemari sepeninggal ayah dan ibunya." 



Paksi mengangguk-angguk. Sementara itu, Ki 
Pananggunganpun berkata, "Sebenarnyalah Kemuning 
bukan anak kedua orang yang dikenalnya sebagai ayah dan 
ibunya itu." 

Paksi mengerutkan dahinya. Dengan serta-merta iapun 
bertanya, "Jadi, anak siapa?" 

"Anak Nyi Permati itu sendiri." 

"O," Paksi menarik nafas dalam-dalam. Tetapi ia justru tidak 
dapat mengatakan sesuatu. 

"Anak itu tidak pernah melihat ayahnya yang sebenarnya, 
yang meninggal sebelum Kemuning dilahirkan." 

Paksi masih saja mengangguk-angguk. Dengan ragu-ragu 
ia bertanya, "Apakah Ki Pananggungan tahu, siapa ayah Kemuning yang 
sebenarnya?" 

"Ya, aku tahu. Ayahnya seorang perwira prajurit. Tetapi ia gugur dalam tugasnya 
bersama-sama dengan orang yang harus diburunya. Seorang yang berilmu tinggi 
namun yang telah menyalahgunakan kemampuannya itu. Sedangkan ayah Kemuning 
juga seorang prajurit yang mumpuni, sehingga keduanya sampyuh, mati bersama- 
sama. 

Bedanya, tubuh ayah Kemuning mendapat perlakukan baik dan terhormat, sedangkan 
lawannya tidak." 
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PAKSI mendengarkan keterangan Ki Pananggungan dengan sungguh-sungguh. 
Sementara Ki Pananggungan berkata seterusnya, "Kau tentu tahu, kenapa aku 
menceriterakan hal ini kepadamu. Kau adalah seorang yang telah membebaskan 
Kemuning dari kemungkinan yang paling buruk yang hampir saja dialaminya. 
Selebihnya aku percaya kepadamu, bahwa kau tidak akan mengatakan hal ini kepada 
Kemuning itu sendiri, la tidak mengenal susunan keluarga yang lain kecuali 
sebagaimana diketahuinya sekarang." 

Paksipun menjawab dengan sungguh-sungguh, "Tentu Ki Pananggungan, aku tidak 
akan mengatakan yang sebenarnya. Aku tahu bahwa hal itu akan dapat membuatnya 
menjadi gelisah. Tidak hanya untuk satu bulan, tetapi tentu untuk waktu yang sangat 
panjang, sepanjang umur Kemuning sendiri." 

"Nah, sebenarnyalah aku masih mempunyai maksud lain bahwa aku berceritera 
tentang Kemuning. Jika pada suatu saat kau bertemu dengan tidak sengaja dengan 
kedua orang tua 

Kemuning, sementara kedua orang itu melakukan tindakan yang tidak terpuji, 
Kemuning jangan kau kaitkan dengan tingkah laku kedua orang yang dianggapnya 
orang tuanya itu. Karena sebenarnyalah aku tahu bahwa kedua orang tua Kemuning 
itu, kadang-kadang memang terdorong untuk melakukan apa yang tidak dilakukan 
orang lain." 

"Tetapi aku belum pernah melihat orang tua itu, Ki Pananggungan." 

"Kau mungkin akan melihatnya." 







Paksi menarik nafas dalam-dalam. Namun kemudian ia mengangguk-angguk pula 
sambil berkata, "Aku akan mengingatnya jika aku bertemu sengaja atau tidak sengaja. 
Tetapi aku belum mengenal ciri-ciri kedua orang tua Kemuning itu." 

Ki Pananggunganpun kemudian telah menceriterakan ciri-ciri dari kedua orang suami 
isteri itu, sehingga jika Paksi bertemu dengan mereka, maka setidak-tidaknya ia akan 
dapat menduga, bahwa keduanya adalah orang yang disebut sebagai orang tua 
Kemuning. 

Namun Paksi itupun bertanya pula, "Tetapi Ki Pananggungan, apakah Kemuning 
mengetahui bahwa kedua orang yang dianggap orang tuanya itu sering melakukan 
tindakan-tindakan yang menurut tatanan kehidupan dianggap tidak baik?" 

"Aku kira tidak, Paksi." 

"Bagaimana dengan Nyi Permati?" 

"Aku kira Nyi Permati sudah mengetahuinya. Tetapi sikap kedua orang yang dianggap 
orang tua Kemuning itu di rumah cukup pantas. 

Di rumah mereka tidak menunjukkan sifat-sifatnya yang kurang baik, la mengajari 
Kemuning untuk menjadi orang yang baik, melakukan pekerjaan-pekerjaan yang baik. 
Sehingga sifat-sifatnya yang tercela itu tidak nampak sama sekali. Tetapi jika 
keduanya sudah keluar dari rumah mereka dan apalagi menempuh petualangan 
panjang seperti sekarang ini, maka sifat-sifat itu akan nampak dimana-mana." 

"Tetapi apakah orang tua Kemuning itu berilmu tinggi?" 

"Ya. Tetapi aku yakin, bahwa kemampuan mereka tidak akan dapat mengimbangi 
ilmumu, Ngger. Apalagi jika gejolak jiwamu sudah mapan dan dapat kau kendalikan, 
sehingga tidak akan 

terjadi bahwa ilmu itu sudah kau lontarkan pada saatnya kesiapan wadagmu belum 
sampai ke puncak." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Katanya, "Terima kasih atas peringatan ini, Ki 
Pananggungan." 

"Jika pada suatu saat kau bertemu dengan gurumu, cobalah kau perbincangkan hal itu. 
Namun agaknya tanpa orang lain kau akan mampu melakukannya, membuat 
keseimbangan itu." 

Sementara itu, mataharipun menjadi semakin tinggi. Paksi mengulangi menyampaikan 
niatnya untuk mohon diri. 

"Berhati-hatilah. Besok kau akan merambah jalan yang terjal, berbatu-batu runcing, 
dan beronak duri-duri dengan kaki telanjang. Mungkin kau akan menginjak tajamnya 
batu padas, atau menginjak ujung eri kemarung atau tunggak bambu yang patah." 

"Aku mohon doa restu, Ki Pananggungan." 

"Tetapi aku tidak akan mencemaskanmu. Ilmumu dapat dipercaya, apalagi bagi anak 
muda seumurmu. Dalam waktu singkat ilmumu akan berkembang semakin tinggi, 
sehingga orang-orang setua aku ini akan segera kau tinggalkan. Bahkan pada suatu 
saat kau akan menjadi orang yang sulit untuk dicari duanya." 

"Ki Pananggungan memuji aku. Tetapi jika aku tidak kuat menyangga pujian, maka aku 
justru akan runtuh." 



"Aku tidak memuji. Aku mengatakan apa yang sebenarnya. Tetapi kau tidak boleh 
memberi arti yang salah. Kau tidak boleh menjadi sombong dan besar kepala. Jika hal 
itu terjadi, maka kau benar-benar akan runtuh." 

Paksi mengangguk, la sama sekali tidak merasa tersinggung. Ki Pananggungan 
berkata dengan jujur kepadanya. Karena itu, Paksi itu justru menjawab, "Aku akan 
selalu mengingatnya, Ki Pananggungan." 

"Nah, aku tidak akan menahanmu lagi. Orang lain justru datang ke kaki Gunung 
Merapi, namun akupun yakin, bahwa yang mereka cari itu tidak berada di sini. Kaupun 
jangan berharap untuk dapat menemukan cincin itu. Bukankah kau dapat 
memperhitungkan kemungkinan seperti itu? 

Bagaimana seseorang dapat menemukan cincin yang kecil itu di luasnya tanah ini? 
Mungkin memang terjadi satu kebetulan. Tetapi kau tidak perlu terlalu berharap. 
Menurunkan penguasa tanah ini bukannya satu-satunya kebahagiaan yang dapat 
menyertai hidup kita." 

Paksi mengangguk-angguk, la sependapat dengan Ki Pananggungan, bahwa masih 
terdapat banyak kemungkinan untuk menemukan kebahagiaan lahir dan batin. 

Hari itu adalah hari terakhir Paksi berada di rumah Ki Pananggungan. Menjelang 
malam, Paksi duduk bersama seluruh keluarga Ki Pananggungan, termasuk Nyi 
Permati dan Kemuning. Kepada 

mereka Paksi minta diri, bahwa esok pagi ia akan meninggalkan rumah itu. 

Terasa sesuatu bergetar di jantung Kemuning. Serasa sesuatu akan terlepas dari 
ikatannya. Tetapi Kemuning masih terlalu muda untuk dapat mengatakannya. Dalam 
pada itu, dengan suara yang berat Nyi Permatipun berkata, "Aku tidak dapat membalas 
kebaikan hatimu, Ngger. 

Demikian pula Kemuning. "Hanya Yang Maha Agunglah yang akan memberikan 
imbalan sepantasnya kepadamu." 

"Apa yang aku lakukan tidak lebih dari apa yang seharusnya aku lakukan, Bibi," jawab 
Paksi. "Karena itu, lupakan saja." 

"Kau juga akan melupakan kami?" bertanya Nyi Permati. 

"Tidak," jawab Paksi dengan serta-merta. "Aku akan selalu ingat kepada keluarga 
disini. 

Bukankah aku pernah tinggal disini meskipun hanya beberapa hari?" 

"Sukurlah jika demikian," berkata Ki Pananggungan. "Aku harap pada suatu saat kau 
akan menginjak halaman rumah ini lagi, Paksi." 

"Aku akan berusaha untuk datang lagi ke rumah ini, Ki Pananggungan." 

"Terima kasih. Kami akan selalu menunggu kehadiranmu." 

Rasa-rasanya Kemuningpun akan berpesan agar Paksi sering datang untuk menengok 
rumah itu. Tetapi ia tidak dapat mengucapkannya dengan bibirnya. Tetapi ketika Paksi 
sekilas 

memandang matanya, rasa-rasanya harapan Kemuning itu sudah terucapkan. 

Malam itu Paksi berbaring di dalam biliknya, di gandok rumah Ki Pananggungan 
dengan gelisah. Ada dua dorongan yang kuat yang saling bertentangan menggetar di 
hatinya. Ada kerinduan terhadap gubuk kecilnya serta lingkungannya. Tetapi rumah Ki 
Pananggungan rasa-rasanya mempunyai jari-jari yang mencengkamnya. 



"Mata Kemuning itu demikian jernihnya," berkata Paksi di dalam hatinya. Namun 
kemudian ia berkata kepada dirinya sendiri, "Umurku baru delapan belas. Sedangkan 
gadis kecil itu umurnya 

tentu baru sekitar lima belas." 

Karena itu, maka Paksipun berusaha untuk menghapus perasaannya itu. la masih 
terlalu muda untuk menambatkan hatinya di pelabuhan cinta. 

Lewat tengah malam Paksi baru dapat tidur. Tetapi juga tidak terlalu lama. Ayam 
jantan yang berkokok di dini hari telah membangunkannya. 

Paksipun kemudian pergi ke pakiwan. Mandi dan berbenah diri, la benar-benar akan 
meninggalkan rumah itu di saat matahari terbit nanti. 

Sebelum Paksi berangkat, Nyi Pananggungan masih sempat menyediakan minuman 
hangat dan makan pagi seadanya. Sekali lagi seisi rumah itu berharap agar Paksi 
sering datang mengunjungi 

rumah itu. 

Menjelang matahari terbit, Paksi sudah siap untuk berangkat. Sambil menjinjing 
tongkat kayunya, Paksi berdiri di pintu regol. Ki Pananggungan, Nyi Pananggungan, 
Nyi Permati dan Kemuning berdiri berjajar untuk melepasnya. 

Adalah di luar dugaan, bahwa Kemuning tiba-tiba berdesis lirih, "Aku mengucapkan 
terima kasih atas pertolonganmu." 

Paksi mengerutkan dahinya. Namun kemudian iapun tersenyum, "Itu adalah 
kewajibanku bagi sesama, Kemuning." 

Kemuning sama sekali tidak mengucapkan sepatah katapun lagi. Kepalanya 
menunduk dan bibirnya terkatup rapat. 

Demikianlah, maka sejenak kemudian Paksipun telah meninggalkan rumah itu. la 
menempuh perjalanan yang sebaliknya dari yang pernah dilakukannya untuk 
mengantar Kemuning ke Padukuhan Kembang Arum. 

Sebagai seorang pengembara, maka Paksi dapat mengenali dengan baik jalan yang 
telah ditempuhnya, meskipun dilakukan di malam hari. Dengan langkah-langkah 
langkah panjang Paksi menyusuri bulak-bulak yang masih basah oleh embun. Di ujung 
daun padi, butir-butir air yang menggantung berkilat-kilat memantulkan cahaya 
matahari pagi. 

Paksi mengayunkan tongkat kayunya. Di pepohonan burung-burung bernyanyi 
tumpang tindih berebut nada tinggi. Perjalanan Paksi memang menjadi jauh lebih 
cepat dari perjalanannya bersama Kemuning dan Nyi Permati. Kecuali kedua orang 
perempuan itu menjadi letih dan kakinya terasa pedih, gelapnya malam semakin 
menghambat langkah mereka. Namun, sendiri, Paksi rasa-rasanya dapat berlenggang 
tanpa beban apapun. 

Bulak demi bulak sudah dilaluinya. Sungai yang harus diseberangi dan jalan menyusur 
pinggir hutan. Tidak ada yang menghambat perjalanan Paksi. Di perjalanan kembali 
itupun Paksi telah memilih jalan melewati rumah Bahu Langlang. Tentu sudah berubah 
sepeninggal Bahu Langlang, la tidak tahu, siapakah yang kemudian menguasai atau 
yang diserahi untuk memelihara rumah yang terhitung besar itu. 

Mataharipun memanjat semakin tinggi. Panasnya mulai terasa menggatalkan kulit. 
Semakin lama semakin panas. Ketika matahari sampai di puncak langit, maka Paksi 
telah berada di depan regol halaman rumah Bahu Langlang. Halaman rumah itu 
nampak sepi. 



Lewat pintu regol yang terbuka, Paksi dapat melihat halaman dan pendapa rumah 
yang sepi, la tidak melihat seseorang. Tidak pula ada yang menjemur gabah. Tetapi 
Paksi masih mendengar lenguh seekor lembu di dalam lingkungan dinding rumah 
Bahu Langlang. Tetapi Paksi tidak ingin singgah. Jika ada orang yang mengawasi 
rumah itu dengan diam-diam dan tersembunyi, maka kehadirannya akan dapat 
menarik perhatian. 

Sementara itu Paksi masih belum ingin bersentuhan dengan orang-orang yang datang 
dari beberapa perguruan yang sudah mempunyai nama. Karena itu, maka Paksipun 
telah berjalan terus. 

Dari rumah Bahu Langlang, Paksi berjalan menuju ke pasar. Di pasar itulah ia bertemu 
dengan Nyi Permati yang ingin menjual kain luriknya untuk memberi makan Kemuning. 
Setidak-tidaknya untuk menunda derita yang akan dialami gadis itu. 

Tetapi ternyata Yang Maha Agung telah membebaskannya dari tangan Bahu Langlang 
dengan lantaran tangan Paksi. Paksi menarik nafas dalam-dalam, la merasa bersukur, 
bahwa Yang Maha Agung telah mempergunakannya membebaskan gadis yang masih 
sangat muda itu dari tangan Bahu Langlang yang garang. 

Ketika Paksi sampai di pasar itu, maka pasar telah menjadi sepi. Tidak lagi ada orang 
yang berjual beli. Tidak ada pedati yang akan mengangkut kelapa. Yang ada di pasar 
itu hanya dua orang yang sedang membersihkan sampah dengan sapu lidi yang 
bertangkai panjang. Paksi memandang berkeliling. Sebuah kedai masih separo 
terbuka. Dua orang sedang sibuk membenahinya. Namun ketika Paksi mendekat, 
pemilik kedai itu bertanya, "Apakah kau akan singgah, anak muda?" 

"Bukankah kedai ini sudah akan ditutup?" bertanya Paksi. 
"Aku masih menunggumu. Silahkan. Masih ada nasi, pecel lele dan ayung-ayung." 

Paksi mengangguk. Katanya, "Baiklah. Aku akan singgah." 

Paksipun kemudian telah masuk ke dalam kedai itu. Pintunya kembali terbuka lebar. 
Tetapi beberapa jenis makanan yang tinggal sedikit memang sudah dibenahi, 
dimasukkan ke dalam 

tenong bambu dan siap untuk dibawa pulang. Namun ketika Paksi duduk di sebuah 
lincak panjang, tenong itu telah dibuka kembali dan diletakkan di sebuah geledeg 
rendah di depan Paksi duduk. 

"Pasar itu sudah sepi," desis Paksi. 

"Matahari sudah turun ke barat," jawab pemilik kedai. Paksi mengangguk-angguk. 
Pembantu di kedai itupun telah menghidangkan semangkuk minuman. 

"Wedang sere," desis pemilik kedai itu. 

Paksi mengangguk sambil berdesis, "Terima kasih." 

"Anak muda akan makan?" bertanya pemilik kedai itu pula. 

"Ya," Paksi mengangguk. 

Sambil menghidangkan nasi dan lauk-pauknya, pemilik kedai itu berkata, "Pasar 
memang agak sepi hari ini. Bahkan ketika matahari sampai ke puncak, para pedagang 
sudah menyimpan 

dagangannya. Para pedagang kelapa pun meninggalkan pasar ini lebih awal." 

"Kenapa?" bertanya Paksi. 

"Ada orang-orang yang kami anggap asing berkeliaran kemarin. Kija, yang oleh Ki 
Bekel mendapat tugas untuk menjaga ketertiban pasar ini hampir mati dianiaya." 



"Kenapa?" bertanya Paksi. 

"Tidak apa-apa. Kija hanya bertanya, siapakah mereka itu. Namun tiba-tiba seorang di 
antara mereka telah memukulnya. Sebagai seorang yang diserahi tanggung jawab 
oleh Ki Bekel, maka 

Kija berusaha menangkap orang itu. Tetapi ia justru menjadi korban." 

"Kija dikeroyok oleh beberapa orang?" 

"Tidak, la berkelahi melawan seorang di antara mereka. Tetapi ternyata Kija sama 
sekali tidak berdaya." 

"Kasihan," desis Paksi. "Lalu bagaimana keadaannya sekarang ini? Apakah ia menjadi 
berangsur baik atau sebaliknya?" 

"Seorang dukun yang pandai tengah mengobatinya. Dukun itu mengenal berbagai 
jenis dedaunan yang dapat dipergunakan untuk mengobati bagian luarnya, tetapi juga 
membuat obatobat yang diminumnya." 

Paksi mengangguk-angguk. Tetapi ia tidak bertanya lebih banyak lagi. Jika ia nampak 
memperhatikan persoalan itu, maka pemilik kedai itu justru akan merasakan sesuatu 
yang lain padanya, sehingga ia akan menjadi semakin ingin lebih banyak mengetahui 
tentang dirinya atau bahkan dirinya akan dihitungnya sebagai orang-orang asing itu 
pula. 

Tetapi di luar dugaan Paksi, pemilik kedai itulah yang kemudian berceritera atas 
kehendaknya sendiri, "Tetapi sebenarnya bukan hanya kemarin saja pasar ini 
didatangi oleh orang-orang yang 

tidak dikenal. Tidak seperti kau, anak muda Meskipun aku belum pernah melihatmu 
sebelumnya, tetapi kau nampak wajar seperti orang lain. Bedanya, kau yang masih 
muda itu membawa 

tongkat. Jarang anak-anak muda membawa tongkat kemana-mana. Hanya orang- 
orang tua yang susah berjalan yang membawa tongkat." 

"Tongkat ini tongkat wasiat, Ki Sanak," sahut Paksi sambil tersenyum. 
"Tongkat wasiat?" pemilik kedai itu mengerutkan dahinya. 

"Maksudku, tongkat ini tongkat kakekku yang karena sudah terlalu tua, sehingga susah 
berjalan. Ketika kakekku meninggal, maka tongkat ini selalu aku bawa kemana-mana. 
Kakek adalah orang yang sangat baik kepadaku." 

Pemilik kedai itu mengangguk-angguk. Katanya, "Aku kira tongkat wasiatmu adalah 
tongkat yang memiliki kekuatan yang luar biasa." 

"Ah, tidak Ki Sanak. Bagiku, dengan membawa tongkat ini, rasa-rasanya aku selalu 
dekat dengan kakekku yang sudah tidak ada lagi itu." 

Pemilik kedai itu mengangguk-angguk. Katanya, "Ya, benda-benda yang khusus 
memang dapat menjadi lantaran untuk merasa selalu dekat dengan pemiliknya." 

Paksi mengangguk-angguk pula. Namun kemudian mulutnya sibuk mengunyah 
sehingga ia tidak berkata apa-apa lagi. Pemilik kedai itu tidak mengganggunya pula. 
Dibiarkannya anak muda itu menikmati makan dan minum di kedainya. Namun dalam 
pada itu, apa yang terjadi di pasar itu merupakan pertanda bagi Paksi, bahwa 
orang-orang dari berbagai perguruan itu telah semakin tersebar. 

Bukan saja nama Bahu Langlang yang telah memancing mereka, tetapi mereka 
memang telah merayap kemana-mana untuk mencari cincin bermata tiga butir batu 



akik yang mereka perkirakan jatuh di sekitar tempat itu setelah terbang mengarungi 
langit dengan memancarkan cahayanya yang terang seperti cahaya ndaru. 

"Satu pertanda buruk bagi daerah ini," berkata Paksi di dalam hatinya. 
Tetapi Paksipun telah teringat pula kepada rumah gubuknya. Jika orang-orang yang 
mencari cincin itu berkeliaran semakin jauh, maka ada kemungkinan satu dua orang 
sampai ke gubuknya. 

Jika demikian, maka mungkin sekali mereka akan melakukan sesuatu yang dapat 
merugikannya. Mungkin gubuknya, perabot-perabot dapurnya atau mungkin 
tanamannya akan rusak. Karena itu, maka rasa-rasanya Paksi ingin segera sampai ke 
rumah gubuknya yang masih terhitung jauh. 

Demikianlah, maka Paksipun kemudian telah melanjutkan perjalanannya. 
Keinginannya untuk segera sampai di gubuknya, telah mendorongnya untuk berjalan 
terus, meskipun kemudian matahari tenggelam ditelan cakrawala. Paksi yang memiliki 
ketahanan tubuh yang tinggi itu melangkah di dalam kegelapan, la tidak berjalan terlalu 
cepat. Tetapi seakan-akan tidak berhenti sama sekali. 

Bulak demi bulak dilewatinya, la berusaha untuk menghindari padukuhan-padukuhan. 
Dalam keadaan yang menggelisahkan akan dapat timbul salah paham dengan para 
peronda. Karena itu, maka kadang-kadang Paksi berjalan di atas pematang, tanggul, 
parit atau menyelusuri sungai-sungai kecil. 

Tetapi suatu ketika Paksi memang ingin berjalan lewat sebuah padukuhan yang besar. 
Mungkin ada sesuatu yang menarik perhatiannya, la sudah menyiapkan jawaban- 
jawaban jika para peronda menghentikannya dan bertanya banyak hal tentang dirinya. 

Tetapi ternyata di padukuhan itu tidak terdapat seorangpun yang meronda. Gardu- 
gardu nampak sepi. Bahkan oncorpun tidak dinyalakan. Paksi mencoba untuk 
mengerti, apa yang telah terjadi. Agaknya orang-orang asing itupun telah mulai 
berkeliaran di padukuhan itu, siang atau malam. Karena itu, maka orang-orang 
padukuhan itu, terutama di malam hari, tidak ada yang berani keluar dari rumahnya. 
Dengan demikian, maka laki-laki di padukuhan itu tidak pula berani pergi ke gardu. 

"Tentu pernah terjadi sesuatu yang membuat para penghuni padukuhan ini ketakutan," 
berkata Paksi di dalam hatinya. 

Di malam yang sepi itu Paksi melangkah lewat di depan regol yang satu ke regol yang 
lain. 

Semuanya tertutup rapat. Dari celah-celah dinding rumah Paksi melihat cahaya lampu 
minyak yang suram. Tetapi rumahrumah di pinggir jalan itu rasa-rasanya telah 
membeku. Mungkin satu dua penghuninya masih belum tidur. Namun padukuhan itu 
telah benar-benar dicengkam oleh kesepian. 

Paksi berjalan terus, la tidak mau mengusik kediaman padukuhan itu. Ketika ia 
melewati sebuah gardu, maka ia melihat kentongan yang tergantung pada emper 
gardu itu. Tetapi kentongan itu seakan akan sedang beristirahat panjang dari tugas- 
tugas yang harus dipikulnya. 

Ketika Paksi sempat meraba kentongan itu, maka jari-jari tangannya merasakan debu 
yang tebal melekat pada kentongan itu. 

"Sudah beberapa lama kentongan ini tidak dibunyikan?" bertanya Paksi kepada diri 
sendiri. Tetapi Paksi tidak dapat menyalahkan para penghuni padukuhan itu. Mereka 
memang tidak akan dapat melawan orang-orang dari beberapa perguruan yang 
berkeliaran di padukuhan itu. 



Sehingga karena itu, maka jalan yang dapat mereka tempuh adalah sekedar 
menghindar, menutup pintu rumah dan regol halaman. 
Paksi melangkah terus. Angin malam yang dingin mengusap wajahnya yang berkerut. 
Di sebelah menyebelah jalan, pepohonan berdiri tegak dengan kokohnya. Daun- 
daunnya bergerak lembut disentuh angin. 

Paksi berjalan terus menapak di atas jalan padukuhan yang gelap dan sepi. Paksi 
benar-benar berjalan terus malam itu. Hanya sekali-sekali ia berhenti sejenak, duduk 
sambil memandangi langit yang ditaburi bintang-bintang yang tidak terhitung 
jumlahnya. Tetapi Paksi tidak membiarkan angan-angannya menjadi ngelangut melihat 
luasnya langit. 

Sekali-sekali Paksi melihat bintang yang meluncur menembus lengkung langit. Kecil 
saja dan sinarnya tidak sampai menguak malam seperti ndaru. Seleret, lalu hilang lagi. 
"Apa sebenarnya yang ada di balik birunya langit itu?" bertanya Paksi kepada diri 
sendiri. 

Tetapi Paksi tidak pernah menemukan jawabnya. Yang ia tahu adalah sifat dari 
beberapa bintang. Ki Marta Brewok pernah memberitahukan kepadanya tentang 
beberapa macam bintang 

yang ada di langit. Ada di antara bintang-bintang itu yang dapat menunjukkan arah, 
musim dan bahkan petunjuk bagi petani untuk mengerjakan sawahnya. Alangkah 
besarnya ciptaan Yang Maha Agung. 

Namun Paksi tidak terlalu lama merenungi langit, lapun kemudian bangkit dan 
melanjutkan perjalanan. Rasa-rasanya ia ingin segera sampai ke gubuk kecilnya. 
Ketahanan tubuh Paksi memang sangat tinggi, la berjalan terus memanjat kaki 
Gunung Merapi setelah melewati pasar yang sering dikunjungi. Tetapi pasar itu sepi. 
Bahkan tempat pemberhentian pedati dan penginapan dari para pedagang yang 
mencari dan menjual dagangannya di pasar itu nampak sepi pula, meskipun ada juga 
satu dua pedati di halaman yang becek berkubangan dan kotor. Para pemilik pedati itu 
mencuci pedatinya di halaman itu juga kemudian membersihkan sisa-sisa kotoran 
yang ada di dalamnya dan membuangnya di sembarang tempat. 

Sementara itu, halaman itu sendiri tidak terlalu sering dibersihkan. Meskipun angin 
malam yang dingin terasa berhembus semakin deras di kaki gunung, tetapi pakaian 
Paksi menjadi basah oleh keringat. Semakin dekat dengan gubuk kecilnya, Paksi justru 
berjalan semakin cepat, sementara malam menjadi semakin dalam. Bahkan telah 
melampaui pertengahannya. Dari padukuhan-padukuhan terdengar kokok ayam jantan 
bersahutan. Padukuhan-padukuhan yang telah dikenal dengan baik oleh Paksi. 

Semakin tinggi Paksi memanjat kaki gunung, maka udarapun terasa menjadi semakin 
dingin. Tetapi Paksi sudah terbiasa dengan dinginnya udara pegunungan. Apalagi 
malam itu ia telah 

berjalan panjang, sehingga keringatnya membuat tubuhnya menjadi hangat Paksi 
menjadi berdebar-debar ketika ia memasuki jalan setapak. Semakin jauh, jalan itu 
menjadi semakin sempit dan berbatu-batu padas yang sekali-sekali terasa menusuk 
telapak kaki. 

Jalan yang jarang sekali disentuh oleh kaki manusia. Setelah melewati gumuk-gumuk 
kecil, maka Paksipun menjadi semakin dekat dengan gubuk kecilnya. Rasa-rasanya 
malam menjadi sangat gelap. Tetapi pandangan mata Paksi yang sangat tajam dapat 
melihat benda-benda yang ada di sekitarnya meskipun berada di kegelapan. 

Paksi menjadi berdebar-debar ketika ia melangkah mendekati gubuknya. Namun tiba- 
tiba langkahnya tertegun, la melihat cahaya di dalam gubuk kecilnya. Cahaya lampu 
minyak sebagaimana ia sering menyalakannya. 



Paksi berhenti beberapa langkah dari gubuknya, la mulai menduga-duga, siapakah 
yang telah menyalakan lampu minyak itu. "Mungkin Guru," desis Paksi di dalam 
hatinya. 

Namun akhirnya Paksipun telah memaksa dirinya untuk mendekati gubuk itu. Paksi 
terkejut ketika ia mendengar suara seseorang dari dalam gubuk itu, "Marilah. Jangan 
berhenti di situ. Pintunya tidak aku selarak." 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun kemudian didorongnya pintu gubuknya 
sehingga terbuka. Paksi memang terkejut ketika ia melihat seorang yang masih 
terhitung muda duduk di dalam gubuknya. Di atas ajug-ajug, lampu minyaknya 
menyala menerangi ruangan yang tidak terlalu luas itu. 

"Siapakah kau?" bertanya Paksi kepada orang yang duduk di dalam gubuknya itu. 

Orang itu dengan pandangan mata yang tajam memandang 
Paksi yang berdiri di depan pintu. Dengan tenangnya iapun mempersilahkan Paksi, 
"Masuklah. Duduklah." 

"Siapakah kau?" Paksi mengulang. 

"Duduklah. Kita akan berbicara." 

Suara orang itu mengandung wibawa yang besar, sehingga Paksi seakan-akan telah 
dicengkamnya tanpa dapat menolak. 

Perlahan-lahan Paksi melangkah memasuki gubuk itu. la menjadi sangat berhati-hati, 
la belum mengenal orang itu. Karena itu, Paksipun telah bersiap menghadapi segala 
kemungkinan. 

Tetapi menilik wajah dan pandangan matanya, orang yang masih terhitung muda itu 
bukan orang yang licik. Ketika Paksi duduk dua langkah di hadapannya orang itu 
beringsut setapak. 

"Siapakah kau, Ki Sanak?" bertanya orang itu. 

"Akulah yang berhak bertanya kepadamu. Rumah ini rumahku." 

"O," orang itu mengerutkan dahinya. "Jadi rumah ini rumahmu? Maaf, aku tidak tahu. 
Dalam pengembaraanku aku menemukan rumah ini kosong, sementara ada beberapa 
macam perkakas 

dapur yang tertata rapi. Rumah ini sangat menarik bagiku. Aku menunggu pemiliknya 
sampai sehari-semalam. Tetapi tidak ada seorangpun yang datang. Bahkan sampai 
dua hari, tiga hari. Karena itu, akulah yang kemudian merasa diriku menjadi tuan 
rumah di gubuk ini." 

"Jadi, siapakah kau?" 

Orang itu menarik nafas dalam-dalam. Dengan nada berat iapun berkata, "Namaku 
Wijang. Aku seorang pengembara yang menjelajahi satu tempat ke tempat yang lain." 

"Apakah yang kau cari dalam penjelajahanmu itu?" 

Orang yang menyebut dirinya Wijang itu mengerutkan dahinya. Namun kemudian 
iapun menggelengkan kepalanya sambil berkata, "Tidak ada." 

Tetapi tiba-tiba saja Paksi menebak, "Kau juga mencari sebentuk cincin bermata tiga 
butir batu akik?" 

Orang itu nampak terkejut. Dipandanginya Paksi dengan kerut di dahinya. Tetapi yang 
meloncat dari mulutnya adalah sebuah pertanyaan, "Siapa namamu?" 


Namaku Paksi. 



Orang itu mengangguk-angguk. Katanya, "Jadi cincin itu ada padamu sekarang?" 

"Aku sama sekali tidak tertarik pada cincin itu," jawab Paksi. 

"Jangan ingkar," berkata orang yang mengaku bernama Wijang itu. "Cincin itu tentu 
ada padamu." 

Paksilah yang kemudian memandang wajah orang yang mengaku bernama Wijang itu. 
Seorang laki-laki yang bertubuh tegap. Wajahnya bersih dan bahkan seakan-akan 
memancarkan sinar. 

Kedua matanya yang tajam, tetapi jernih itu nampak berkilat-kilat di bawah cahaya 
lampu minyak di ajug-ajug. 

"Ada beberapa orang yang berkeliaran di sekitar tempat ini untuk mencari sebuah 
cincin," berkata Paksi, "tentu termasuk kau, Ki Sanak." 

"Namaku Wijang," desis orang itu. 

"Ya," Paksi mengangguk-angguk, "tetapi aku sendiri tidak merasa memerlukannya." 

"Kau bohong. Menilik lingkungan kecilmu, kau tentu sudah lama berada di sini. Kau 
tentu tidak hanya sekali ini saja siap memanen jagung dan bahkan padi gaga. 
Tanaman-tanaman yang lain 

memastikan keyakinanku itu." 

"Ya. Aku sudah setahun disini. Tetapi aku sama sekali tidak menginginkan cincin itu. 
Kehadiranku disini sama sekali tidak ada hubungannya dengan usaha untuk 
menemukan cincin itu. 

Aku baru mendengar bahwa ada sebuah cincin yang sedang diburu, justru dari orang- 
orang yang berdatangan disini." 

"Kau dapat berkata apa saja. Tetapi aku yakin, kaulah yang menyimpan cincin itu." 

"Terserah kepadamu. Tetapi aku melihat cincin itupun belum pernah. Apalagi 
memilikinya." 

"Kebetulan sekali kau datang, Paksi," berkata orang itu. "Kau tidak usah ingkar. 
Berikan cincin itu kepadaku. Kemudian aku tidak akan mengganggumu lagi." 

"Aku katakan sekali lagi Wijang, aku tidak membawa cincin itu." 
"Jika kau tidak mau menyerahkan cincin itu, maka aku akan mengambil sendiri." 

"Dimana akan kau ambil?" 

"Aku akan mencarinya. Tentu ada padamu. Mungkin di kantong ikat pinggangmu, 
mungkin di kampilmu atau justru kau sembunyikan di dalam tongkatmu itu. He, kenapa 
kau membawa tongkat?" 

Dahi Paksi itupun berkerut. Menilik ujudnya, orang itu tentu berbeda dengan orang- 
orang yang sering berkeliaran untuk mencari cincin bermata tiga butir batu akik itu. 
Seandainya orang ini juga mencarinya, tentu tidak dengan cara sebagaimana 
dilakukan oleh orang-orang dari berbagai perguruan itu. 

Dalam pada itu, maka orang itupun kemudian berkata, "Paksi. Sebaiknya kita berbaik 
hati, supaya kita tidak usah berselisih. Berikan saja cincin itu kepadaku. Mungkin kau 
memerlukan 

imbalan yang pantas. Aku akan berusaha memenuhinya." 

"Wijang," berkata Paksi, "aku tidak perlu mengatakan dua tiga kali lagi. Cincin itu tidak 
ada padaku." 



Tetapi orang yang menyebut dirinya Wijang itu berkata, "Jangan mempersulit dirimu 
sendiri." 


Paksipun kemudian bangkit berdiri, la melangkah mendekati lampu minyaknya untuk 
menarik sumbunya yang sudah hampir terbenam ke dalam minyak sehingga nyalanya 
terlalu kecil. 

Kemudian sambil berdiri di sebelah lampu minyak itu ia berkata, "Aku atau kau yang 
mempersulit diri." 

Wijang memandang Paksi dengan kerut di kening. Namun dengan demikian, maka 
Wijang itu telah menghadap ke arah lampu minyak. Jika semula wajahnya tidak 
nampak jelas karena ia tidak menghadap ke arah lampu, maka kemudian Paksi dapat 
melihat wajah itu. Apalagi nyala lampunya telah dibesarkannya. Sebenarnyalah Paksi 
terkejut, la merasa sudah pernah mengenal wajah itu meskipun ia belum pernah 
mengenalnya. Sebagai anak seorang tumenggung, maka sekali-sekali Paksi pernah 
berada di lingkungan istana. 

Ketika di istana diselenggarakan satu upacara, ia pernah mendapat kesempatan untuk 
ikut bersama ayahnya. Beberapa orang kawannya juga ikut bersama ayah mereka. 
Tetapi anak para tumenggung itu tidak diijinkan masuk ke paseban. Mereka berada di 
halaman dalam istana sambil menunggu ayah mereka yang berada di paseban. Anak- 
anak itu akan menyaksikan keramaian yang khusus diselenggarakan. 

Pada saat itu Paksi melihat seorang anak muda menunggang kuda lewat di halaman 
dalam istana tanpa harus turun dari kudanya. Menurut ingatan Paksi, anak muda yang 
naik kuda itulah 

orang yang berada di dalam gubuknya itu. Tetapi satu hal yang Paksi tahu, bahwa 
orang itu tentu tidak mengenalnya. 

Meskipun Paksi yakin bahwa ia tidak keliru, namun ia pura-pura tidak mengenalinya. 
Karena itu, maka iapun kembali duduk. Meskipun demikian ia berusaha untuk sedikit 
membelakangi lampu minyak, sehingga orang yang ada di dalam gubuknya itu lebih 
banyak menghadap ke arah lampu minyak. 

Semakin lama Paksi memandanginya, maka iapun menjadi semakin yakin. Bahwa 
orang yang berkuda di halaman istana itulah orang yang sekarang duduk di 
hadapannya itu. 


Untuk beberapa saat Paksi berdiam diri. Orang itulah yang kemudian berkata, "Paksi. 
Aku memberimu kesempatan untuk berpikir. Besok pagi-pagi aku ingin mendengar, 
apakah kau mau menyerahkan cincin itu atau tidak." 

"Jika tidak," jawab Paksi. 

"Sudah aku katakan, aku akan mengambilnya sendiri." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Sementara itu, orang itupun berkata, "Baiklah. 
Karena rumah ini rumahmu, maka aku akan 

keluar. Aku akan tidur di luar sambil menunggu matahari terbit. Aku akan mendengar 
jawabmu tentang cincin itu." 

"Sebenarnya kau tidak usah menunggu sampai esok. Sekarang aku sudah dapat 
memberi jawaban. Cincin itu tidak ada padaku." 

Tetapi orang itu menggeleng. Katanya, "Kau masih didera oleh gejolak perasaanmu. 
Kau masih terlalu muda untuk dapat menimbang langkah-langkahmu dengan jernih. 



Karena itu, aku 

menunggu sampai esok." 

Tetapi ketika orang itu bangkit, Paksipun bertanya, "Kau akan pergi ke mana?" 

"Aku akan tidur di luar," jawab orang itu. 

"Udara dingin di sini. Tidur sajalah di dalam. Aku tidak akan membunuhmu selagi kau 
tidur." 

Orang itu tertawa. Katanya, "Aku percaya kepadamu, Paksi. Tetapi jika aku tidur di 
dalam, maka gubukmu ini akan terasa terlalu sempit." 

"Tidak," jawab Paksi. "Aku akan mengatur perkakas dapur itu, agar ruangan ini dapat 
kita pergunakan untuk tidur berdua." 

"Kau tidak takut bahwa akulah yang membunuhmu?" bertanya orang yang mengaku 
bernama Wijang itu. 

"Tidak. Kau tidak akan melakukannya." 

"Ternyata kau telah membuat satu kesalahan yang besar. Kau terlalu percaya kepada 
orang yang sebenarnya belum kau kenal. Dari mana kau mendapatkan satu keyakinan 
bahwa aku tidak akan membunuhmu?" 

"Aku mencoba untuk menilai ujud, sikap dan tingkah lakumu." 

"Ujud seseorang tidak selalu mencerminkan sikap, tingkah laku dan wataknya, karena 
sikap dan tingkah laku itu dapat dibuat-buat, justru sangat bertentangan dengan 
wataknya yang sebenarnya." 

"Tetapi kenapa kau juga mempercayai aku, sedangkan kau juga belum mengenal aku 
yang sebenarnya." 

"Menurut nalarku, aku percaya kepadamu. Tetapi aku sadar, bahwa aku harus berhati- 
hati. Mungkin kau termasuk orang yang berpura-pura dapat dipercaya. Karena itu, aku 
akan tidur di 

luar. Kau tidur di dalam. Pintu harus kau selarak, sehingga aku tidak akan dapat masuk 
dengan diam-diam." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Tetapi ia tidak mencegah orang itu lagi ketika ia 
melangkah keluar pintu gubuknya. 

Demikianlah, maka orang yang menyebut dirinya bernama Wijang itu benar-benar tidur 
di luar gubuk dalam cuaca yang dingin. Sedang Paksipun telah menyelarak pintu. 
Bagaimanapun juga, ia memang harus berhati-hati. Seperti yang dikatakan sendiri oleh 
orang yang datang ke gubuknya itu, ia memang belum mengenal orang itu seutuhnya. 
Meskipun orang itu benar yang dilihatnya berkuda di halaman istana, namun ia tidak 
tahu pasti tentang sifat dan wataknya. 

Malam itu Paksi tidur dalam gelap, la memadamkan lampu minyaknya, sehingga rasa- 
rasanya di dalam gubuk itu lebih gelap daripada di luarnya. Tetapi mata Paksi yang 
tajam, apalagi jika ia 

mempergunakan ilmu yang telah dipelajarinya, akan mampu melihat dalam kegelapan 
tidak terlalu jauh berbeda dengan penglihatannya di dalam terang. 

Malam itu Paksi dapat tidur nyenyak. Pendengarannya yang tajam akan 
membangunkannya jika orang itu membuka pintu gubuknya dengan paksa, atau 
bahkan merusak dindingnya. Sebenarnyalah malam itu tidak terjadi sesuatu. Orang 
yang menyebut dirinya bernama Wijang itu tidak berbuat curang sebagaimana Paksi 
juga tetap berada di gubuknya. 



Menjelang pagi, seperti biasanya Paksi telah bangun. Setelah menyalakan lampu 
minyaknya, maka iapun membuka pintu gubuknya dan melangkah keluar. Langit masih 
nampak hitam. Tetapi suara burung liar telah menggema di hutan-hutan lereng 
pegunungan. 

Seperti biasanya pula Paksipun menyalakan perapian, menjerang air sebelum langit 
menjadi terang. Ketika ia melihat simpanan berasnya, ternyata sisanya masih tetap 
utuh. Karena itu, maka iapun telah mencuci beras pula dan menanak nasi. 

Sementara itu, maka Paksipun telah pergi ke sungai untuk mandi dan kemudian 
berbenah diri. Ketika cahaya fajar nampak di langit, maka Paksipun telah 
memadamkan perapiannya. Nasi sudah masak dan airpun sudah mendidih. Paksi 
telah membuat wedang jahe yang dapat menghangatkan tubuhnya di dinginnya udara 
pegunungan. 

Ketika kemudian Paksi keluar lagi dari gubuknya, ia melihat orang yang menyebut 
dirinya Wijang itu sudah duduk di atas sebuah batu yang besar. Di batu itu pulalah, Ki 
Marta Brewok sering duduk jika ia mengunjungi Paksi. 

"Kau ternyata termasuk anak muda yang rajin. Kau bangun pagi-pagi sekali. 
Melakukan segala kewajibanmu dengan baik." 

"Dimana kau tidur semalam?" bertanya Paksi. 

"Aku tidur di ladang jagungmu. Nampaknya kau hampir panen. Ketela pohonmu juga 
sudah cukup umur untuk dicabut. Kau dapat membuat geplek yang tahan lama 
disimpan." 

Paksi mengangguk. Katanya, "Ya. Dua tiga pekan lagi aku akan mencabutnya dan 
menjemurnya setelah dikuliti." 

"Nah, sekarang waktu yang aku berikan sudah sampai pada batasnya. Kau harus 
menjawab, apakah kau bersedia memberikan cincin itu kepadaku atau tidak." 

"Jangan tergesa-gesa. Aku akan pergi ke sungai untuk menangkap ikan. Kita akan 
memanggang ikan itu untuk makan pagi. Kita akan membicarakan persoalan kita 
setelah kita makan pagi. Kau dapat duduk sambil minum wedang jahe hangat sambil 
menunggu aku kembali dari sungai." 

"Sampai kapan kau akan menangkap ikan?" bertanya Wijang. 

"Tidak terlalu lama. Di kedung kecil terdapat cukup banyak ikan yang mudah 
ditangkap." 

Wijang termangu-mangu sejenak. Sementara itu Paksipun mempersilahkannya, 
"Masuklah. Kau tahu dimana letaknya mangkuk. Kau dapat menuang wedang jahe itu 
sendiri." 

"Kau akan pergi ke sungai?" bertanya Wijang. 

"Ya," jawab Paksi. 

"Jika demikian, biarlah aku ikut." 

Paksi mengerutkan dahinya. Tetapi iapun kemudian mengangguk sambil menjawab, 
"Silahkan jika kau inginkan." 

Keduanyapun kemudian telah pergi ke sungai. Di tikungan sungai itu terdapat sebuah 
kedung kecil. Di kedung kecil itu memang terdapat cukup banyak ikan, sehingga Paksi 
tidak memerlukan waktu yang lama untuk menangkapnya. Di tebing kedung kecil itu 
Paksi menyimpan sebuah lembing kecil yang panjang. Dengan lembing itu Paksi 
menangkap beberapa ekor ikan. 



"Menyenangkan sekali," berkata Wijang. "Berikan lembing itu. Aku juga akan 
menangkap ikan seperti kau lakukan." 

Paksi memberikan lembing itu. Wijang yang berdiri di bibir kedung itupun kemudian 
telah menangkap ikan dengan lembing sebagaimana dilakukan oleh Paksi. 

Namun selagi Wijang sibuk menangkap ikan, maka di luar sadarnya, seekor ular yang 
merambat di tebing telah mematuk kakinya. 

Wijang terkejut. Paksipun terkejut pula, la melihat ular itu dengan cepat menjalar dan 
hilang di dalam lebatnya rerumputan dan ilalang. 

"Wijang," berkata Paksi dengan cemas, "aku mempunyai obat penawar racun. Kau 
dapat mengobatinya untuk menawarkan racun ular itu jika tidak terlambat." 

Tetapi Wijang sendiri tersenyum. Sambil membidik seekor ikan kakap yang besar 
Wijang berkata, "Jangan hiraukan. Ular itu tidak akan menyakiti aku." 

Paksi mengerutkan keningnya. Sementara itu, Wijang telah melemparkan lembingnya 
tepat mengenai sasarannya. 

Paksi masih berdiri termangu-mangu. Ternyata Wijang itu sama sekali tidak 
menghiraukan patukan ular belang yang racunnya sangat tajam itu. 

Namun setelah memungut ikan kakap yang besar itu, Wijang duduk di atas 
rerumputan. Dipijitnya luka di kakinya itu. Darah yang hitam kebiru-biruan mengembun 
dari lukanya itu. Namun kemudian disusul dengan titik-titik darah merah yang segar. 

Wijang tersenyum. Diusapkan darahnya yang merah itu. Katanya, "Racun itu tidak 
akan menggangguku." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Ketika kemudian Wijang berdiri, Paksipun bertanya, 
"Kau juga mempunyai obat penawar racun?" 

Wijang mengangguk. Katanya, "Aku harus melengkapi bekal dalam pengembaraanku 
yang panjang ini." 

Paksi mengangguk-angguk pula. Namun tiba-tiba Wijang itupun berkata, "Bukankah 
kita sudah mendapat ikan cukup banyak untuk makan pagi?" 

Paksi memandang seonggok ikan di tepi kedung kecil itu. Jawabnya, "Ya. Marilah kita 
pulang." 

Keduanyapun kemudian kembali ke gubuk Paksi. Wijanglah yang kemudian 
membersihkan ikan itu, sementara Paksi membuat api. 

"Di siang hari jarang sekali aku membuat api. Jika aku membuat api untuk 
memanggang ikan, maka aku mempergunakan arang agar asapnya tidak terlalu 
banyak. Asap akan dapat mengundang perhatian orang atas tempat ini. Tempat yang 
selama ini tidak pernah dikunjungi orang lain kecuali kau," berkata Paksi kemudian. 

"Jika aku tidak tersesat, maka aku tidak akan sampai kemari," berkata Wijang 
kemudian. 

Demikianlah, maka keduanyapun kemudian telah asyik memanggang beberapa ekor 
ikan yang telah digarami. Kemudian, selagi ikan itu masih hangat, serta nasinyapun 
ternyata masih hangat pula, mereka telah makan pagi. 

"Aku belum pernah makan senikmat ini," berkata Wijang. "Meskipun dihidangkan 
berbagai macam lauk, namun semuanya selalu terasa hambar. Baru sekarang aku 
benar-benar mendapat lauk yang sesuai dengan seleraku." 



Paksi mengerutkan dahinya. Namun tiba-tiba saja ia bertanya, "Apakah bagimu selalu 
dihidangkan berbagai macam lauk?" 

Wijang terkejut. Tetapi dengan serta-merta iapun menyahut, "Seandainya. Tetapi 
sekali-sekali aku memang pernah menghadapi beberapa macam lauk di saat aku 
bertamu." 

Paksi tersenyum. Tetapi ia tidak bertanya lebih lanjut. Beberapa saat keduanya makan 
sambil berbincang tentang ikan gurami, kakap, bader dan bahkan wader bang dan 
wader pari. Rasa-rasanya mereka lupa, seberapa banyak nasi yang sudah mereka 
makan serta wedang jahe yang sudah mereka hirup. 

Tiba-tiba saja Wijang menarik nafas dalam-dalam. Diletakkannya mangkuknya yang 
telah kosong sambil berdesah, "Aku terlalu banyak makan pagi ini." 

Paksi tertawa. Katanya, 'Aku makan lebih banyak. Tetapi aku tidak merasa terlalu 
kenyang." 

"Kau makan berapa ekor ikan? Aku makan lebih dari tiga ekor ikan kakap yang besar 
itu." 

"Aku sudah sering makan ikan panggang." 

"Kau juga berburu rusa atau kijang di hutan itu?" bertanya Wijang. 

"Kadang-kadang," jawab Paksi. 

"Menarik sekali. Aku menyenangi cara hidupmu," berkata Wijang kemudian. 

"Kau tidak akan dapat bertahan lama." 

"Apakah kau sama sekali tidak bergaul dengan orang lain?" bertanya Wijang. 

"Tentu. Aku sering pergi ke pasar. Aku mempunyai beberapa orang sahabat di pasar. 
Di antaranya seorang anak kecil. Namanya Kinong." 

"Bagaimana kau tetap merahasiakan tempat tinggalmu terhadap sahabat-sahabatmu 
itu?" 

"Ternyata aku dapat melakukannya. Tidak seorang pun di antara mereka yang tahu, 
bahwa aku tinggal disini." 

Wijang mengangguk-angguk. Tiba-tiba saja ia berkata, "Aku akan tinggal disini. Aku 
akan mengusirmu setelah kau serahkan cincin itu. Aku akan memiliki rumah ini, kebun 
jagung dan padi gaga." 

"Masih ada yang lain," Paksi justru menambahkan, "kebun pisang, pohon kelapa yang 
tumbuh di sepanjang tepian sungai, rumpun pring cendani dan pring tutul." 

"Kau mempunyai rumpun pring tutul? Kenapa kau tidak membuat perabot gubukmu ini 
dengan pring tutul? Lincak panjang atau geledeg." 

"Aku lebih senang tidur dengan ketepe." 

"Bagus. Jika demikian, aku akan mengambil alih gubuk ini. Tetapi aku memberi 
kesempatan kepadamu sampai kau memetik jagung yang sudah hampir waktunya itu." 

"Kau akan berhenti bertualangan?" bertanya Paksi. 

"Aku akan bertualang dari tempat ini. Maksudku, setiap kali aku akan kembali kemari. 
Beristirahat untuk dua tiga hari, lalu pergi bertualang lagi." 

Tetapi jawab Paksi mengejutkan, "Ambillah." 



Dahi Wijang berkerut. Dengan ragu ia bertanya, "Kau tidak mempertahankan hakmu?" 

"Aku tahu kau tidak akan kerasan tinggal disini sampai setengah musim. Jika hujan 
turun, maka segala-galanya akan berubah." 

Wijang memandang Paksi dengan tajamnya. Katanya, "Aku tahu bahwa kau sekedar 
menakut-nakuti aku, agar aku mengurungkan niatku." 

"Tidak. Aku tidak ingin mengurungkan niatmu. Sudah aku katakan, kau tidak akan 
bertahan setengah musim. Kau tentu merasa lebih senang tinggal di istana." 

Wijang terkejut. Dengan serta-merta iapun bertanya, "Istana yang mana?" 

Paksi termangu-mangu sejenak. Bahkan ia bertanya kepada diri sendiri, "Apakah aku 
terlalu cepat untuk berterus-terang?" 

Paksi memandang Wijang sejenak. Wajahnya nampak tegang. Sementara Paksi yang 
sudah terlanjur menyinggung kenyataan tentang Wijang itupun berkata selanjutnya, 
"Aku tidak tahu siapakah kau sebenarnya. Tetapi aku sudah mengenalmu 
sebelumnya." 

"Dimana?" bertanya Wijang. 

"Aku sudah beberapa kali harus berkelahi dengan orang-orang yang tidak benar-benar 
ingin berkelahi. Meskipun dengan perkelahian itu aku selalu mendapat pengalaman 
baru serta petunjuk-petunjuk 

yang berharga. Namun sekarang aku tidak ingin berkelahi dengan kau. Sekali lagi, aku 
tidak tahu siapa sebenarnya kau ini. Tetapi jika aku salah menyebutmu dan aku keliru 
mengetrapkan unggah-ungguh, itu bukan karena aku bersikap deksura. Tetapi karena 
kebodohanku dan ketidak-tahuanku." 

"Kenapa kau tiba-tiba mengigau? Bangkit. Kita akan berkelahi. Sudah waktunya kau 
berikan cincin itu kepadaku." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Katanya, "Aku baru saja makan. Dan kau merasa 
terlalu kenyang. Tidak baik untuk banyak bergerak." 

"Kau memang iblis kecil," geram Wijang. Tetapi wajahnya tidak menunjukkan gejolak 
kemarahan di dadanya. 

Paksi menggeleng. Katanya, "Aku sedang malas untuk berkelahi sekarang." 

"Baik. Melawan atau tidak melawan, aku akan berkelahi." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Namun ia justru mengumpulkan mangkuk- 
mangkuknya yang kotor sambil berkata, "Aku sudah terlalu lama menahan diri untuk 
mengatakan, bahwa aku pernah melihat kau di istana. Hanya orang-orang 
berkedudukan tinggi atau bahkan hanya keluarga istana saja yang tetap duduk di 
punggung kudanya di halaman istana." 

Wajah Wijang menjadi tegang. Dengan nada tinggi ia menjawab, "Aku tidak mengerti 
apa yang kau maksudkan. Aku belum pernah pergi ke istana. Bahkan aku belum 
pernah memasuki kotaraja. 

Aku pengembara yang menelusuri jalan-jalan pegunungan, lembah dan ngarai yang 
panjang. 

Berjalan seurut pantai berpasir, berendam di sungai, kedung dan rawa-rawa. 
Menyusup di antara semak-semak berduri di hutan-hutan yang lebat." 

"Aku percaya. Tetapi keluarga istana pun ada yang melakukannya pula. Sebelum naik 
tahta Pajang, Kangjeng Sultan juga seorang pengembara." 



"Siapa yang mengatakannya kepadamu? Apakah kau mengenal Kangjeng Sultan?" 
"Tidak. Tetapi banyak orang yang mengatakannya." 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Sementara Paksi berkata, "Aku tidak ingin 
berteka-teki. Aku harus bersikap benar. Karena itu, aku ingin tahu, dengan siapa aku 
berhadapan." 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Katanya, "Ternyata aku juga terkelabuhi. Aku kira 
hanya aku sajalah yang telah mengetahui bahwa aku berhadapan dengan Paksi 
Pamekas, putera Ki 

Tumenggung yang hanya aku kenal dengan gelar Tumenggung Sarpa Biwada." 

Paksilah yang menjadi sangat terkejut. Dengan suara yang bergetar iapun berkata, 
"Dari mana kau tahu namaku dan bahkan keluargaku?" 

Wijang tersenyum. Katanya, "Seorang pengemis tua berceritera kepadaku tentang 
seorang anak muda yang sedang mengembara, la sempat memberikan tongkat 
pusakanya kepada anak muda itu. Sementara itu orang yang wajahnya dikotori oleh 
rambut, jambang, kumis dan janggut, juga berceritera tentang Paksi Pamekas, anak 
seorang tumenggung yang mengembara karena 

mendapat perintah dari ayahnya untuk mencari sebuah cincin bermata tiga butir batu 
akik." 

"Aku tidak pernah berceritera kepada mereka, bahwa aku adalah anak seorang 
tumenggung. 

Aku adalah anak dari Padukuhan Banyuanyar." 

Orang yang menyebut dirinya bernama Wijang itu tertawa. Katanya, "Mungkin mereka 
bermimpi bertemu dengan ayahmu yang berkedudukan tinggi itu." 

Paksi memang menjadi bingung. Namun kemudian, Paksi itupun bertanya, "Baiklah. 
Aku tidak ingkar. Nampaknya segala sesuatunya sudah nampak terang di 
pandanganmu. Sekarang, siapakah 

kau sebenarnya, yang tetap duduk di atas punggung kuda di halaman dalam istana 
Pajang." 

Orang yang masih terhitung muda itu tiba-tiba membuka kantong ikat pinggangnya. 
Paksi terkejut bukan kepalang ketika ia melihat orang yang menyebut dirinya bernama 
Wijang itu telah mengeluarkan sebentuk cincin. Cincin mas dengan tiga butir batu akik. 

"Cincin itu," Paksi hampir berteriak. 

Orang yang menyebut dirinya Wijang itu tersenyum. Katanya, "Bukankah kau 
mendapat perintah untuk mencari cincin ini?" 

"Ya," jawab Paksi. 

"Ambil cincin ini dari tanganku. Kau yang sudah ditempa oleh Ki Marta Brewok serta 
mendapat senjata yang tidak ada duanya itu tentu akan dapat mengalahkan aku." 

Wajah Paksi menjadi tegang. Ketika ia memandang wajah orang yang menyebut 
dirinya Wijang itu, ia melihat bibir yang tersenyum. Sama sekali bukan greget seorang 
yang sedang menantang 

untuk berkelahi. 

"Tolong," berkata Paksi, "sebutkan siapakah kau sebenarnya. Aku tidak ingin berteka- 
teki lebih lama lagi." 

Orang itu masih tersenyum. Dengan nada rendah iapun berkata, "Namaku Benawa." 



Paksi terkejut sekali. Rasa-rasanya ia mendengar suara petir yang meledak di 
telinganya, la pernah mendengar nama itu. Benawa adalah putera Kangjeng Sultan 
Hadiwijaya sendiri. 

"Ampun, Pangeran," Paksi membungkukkan kepalanya dalam-dalam, "hamba tidak 
tahu, bahwa hamba berhadapan dengan Pangeran Benawa. Yang hamba ketahui, 
bahwa orang yang menyebut dirinya Wijang ini adalah tentu keluarga istana dan 
berkedudukan tinggi, sehingga dapat tetap duduk di punggung kudanya di halaman 
dalam istana. Tetapi hamba tidak mengira bahwa Wijang itu adalah Pangeran Benawa 
itu sendiri." 

Pangeran Benawa tertawa pendek. Katanya, "Jangan panggil aku pangeran. Panggil 
aku Wijang. Kau tidak usah merubah sikapmu. Anggap aku kakakmu sendiri." 

"Tetapi Pangeran adalah putera Kangjeng Sultan." 

Wijang mengangguk. Tetapi katanya, "Siapapun aku. Panggil aku Wijang." 

"Hamba, Pangeran," Paksi mengangguk hormat. 

Namun kemudian Wijang itupun bertanya, "Kau percaya bahwa akulah Pangeran 
Benawa? 

Setiap orang dapat menyebut dirinya Pangeran Benawa. Apakah hanya karena kau 
melihat aku berkuda di halaman dalam istana, dan aku menyebut namaku Benawa kau 
langsung mempercayainya?" 

"Pangeran membawa cincin yang sedang dicari itu. Selebihnya hamba mendengarkan 
kata nurani hamba." 

"Baiklah. Tetapi sekali lagi aku minta, panggil aku Wijang. Aku adalah kakakmu dalam 
pengembaraan ini. Atau jika kau tidak berkeberatan, aku akan ikut tinggal di gubuk ini 
untuk sementara sebelum aku memutuskan meneruskan pengembaraan ini." 

"Tetapi orang-orang yang mencari cincin itu berkeliaran disini, Pangeran." 

"Panggil aku Wijang." 

Paksi hanya menarik nafas panjang. Tetapi bibirnya tidak bergerak. 
Wijanglah yang kemudian berkata, "Aku justru ingin melihat, apa saja yang mereka 
lakukan disini." 

"Tetapi jika mereka mengetahui bahwa cincin itu ada di tangan Pangeran, maka 
mereka akan menempuh segala cara untuk merebutnya, karena mereka menganggap 
bahwa cincin itu memiliki tuah. Siapa yang memiliki dan mengenakan cincin itu di 
jarinya, maka ia akan menurunkan penguasa di tanah ini." 

"Kau masih belum dapat menyebut namaku Wijang. Cobalah. Kau akan terbiasa." 

"Baik," jawab Paksi. 

"Apakah cincin ini benar-benar merupakan pertanda, bahwa seseorang akan dapat 
melahirkan penguasa di tanah ini, aku tidak akan mengatakan apa-apa. Tetapi jika 
beberapa orang keluarga istana memerintahkan orang-orang terpercaya mencarinya, 
sebenarnya bukan hanya karena cincin ini. Tetapi keluarga istana itu juga mencari aku. 
Mereka tahu bahwa akulah yang membawa cincin ini. Tetapi di samping itu ternyata 
ada juga yang menganggap bahwa petugas-petugas khusus itu telah memburu cincin 
yang hilang." 

"Kenapa Pangeran meninggalkan istana." 

"Aku harus memperingatkan kau lagi. Panggil aku Wijang." 



"Ya. Kenapa kau meninggalkan istana?" 

"Udara di lingkungan istana menjadi sangat panas." 

"Maksudmu?" 

"Kau tahu maksudku." 

"Aku mengerti. Tetapi apa sebabnya?" bertanya Paksi. "Apakah kau menjadi kecewa 
karena pelayanan yang kurang baik, atau karena alasan-alasan lain sehingga udara di 
istana itu merasa panas?" 

"Orang-orang di dalam istana itu tidak lagi mengenal kehidupan yang sebenarnya yang 
terjadi di Pajang dan lingkungannya. Kakangmas Sutawijaya yang bergelar Mas 
Ngabehi Loring Pasar juga kecewa melihat tatanan kehidupan di istana." 

"Apa yang mengecewakan?" 

"Sama sekali bukan karena kami merasa kurang mendapat pelayanan. Tetapi justru 
sebaliknya. Apa yang ada di istana sama sekali bertentangan dengan kenyataan hidup 
di luar dinding istana. Orang-orang yang sehari-harinya hidup di dalam dinding istana 
tidak pernah melihat, bahwa ada juga orang yang hidup melarat. Kekurangan dan 
bahkan lapar. Para penjabat kahartakan di istana tidak tahu, bahwa para petugas 
pajak di daerah-daerah menjadi kehilangan kendali. Mereka berlomba untuk 
mendapatkan yang terbanyak agar mereka mendapat pujian atau naik pangkat. 

Tetapi mereka tidak menghiraukan, bahwa mereka yang dipungut pajak itu merasa 
mendapat beban yang sangat berat." 

"Tetapi bukankah pajak itu merupakan salah satu pilar yang mendukung tegaknya 
pemerintahan, karena pajak itu merupakan salah satu sumber dana untuk menjalankan 
roda pemerintahan?" 

"Ternyata kesadaranmu sangat tinggi, Paksi. Mungkin karena kau anak seorang 
tumenggung. Jika orang-orang di sekitar lingkungan ini tidak mengeluh karena beban 
pajak yang tidak terpikul, maka aku menyatakan hormatku kepada para petugas disini." 

Paksi mengangguk-angguk kecil, la memang tidak pernah berbicara tentang pajak 
dengan orang-orang yang dikenalnya. Tetapi seandainya ada keluhan-keluhan itu, 
mereka tidak akan mengatakannya kepada setiap orang, apalagi orang yang tidak 
terlalu dikenal sebagaimana Paksi. 

Namun dalam pada itu, Wijang itupun berkata, "Bukan saja karena orang-orang di 
istana Pajang itu tidak mengenal kehidupan rakyat yang sebenarnya, tetapi aku juga 
kecewa atas sikap ayahanda Sultan Hadiwijaya." 

"Kenapa?" bertanya Paksi. 

Wijang itu tersenyum. Katanya, "Sudahlah. Apakah seorang anak harus membuka 
rahasia dan kelemahan orang tuanya, betapapun ia menjadi kecewa?" 

Paksi menundukkan kepalanya. Katanya, "Memang tidak." 

"Bagus. Kau dapat mengerti jika aku tidak mengatakan alasannya, kenapa aku kecewa 
terhadap ayahanda." Paksi mengangguk kecil. 

"Nah, sekarang, aku minta sekali lagi untuk tinggal di gubuk ini. Setidak-tidaknya untuk 
sementara." 

"Dan aku harus meninggalkan gubuk ini?" Wijang tertawa. Katanya, "Aku takut tinggal 
disini sendiri." Paksipun tertawa pula. 



Sejak hari itu, Paksi tidak tinggal sendiri di gubuk itu. Wijang yang tinggal bersamanya, 
dengan cepat telah menyesuaikan dirinya, la telah melakukan apa yang dilakukan oleh 
Paksi. Bahkan Wijangpun telah memanjat pohon kelapa pagi dan sore untuk 
mengambil legen. 

Seperti Paksi, ternyata Wijangpun melakukannya dengan tangkasnya. 

Di hari-hari berikutnya, Paksi tidak sendiri pergi ke pasar. Ketika ia bertemu dengan 
Kinong, maka Paksipun telah memperkenalkan Wijang kepadanya. 

"Apakah ia saudaramu?" bertanya Kinong. 

"Ya. Kakakku," jawab Paksi. 

"Tetapi baru kali ini ia pergi ke pasar ini." 

Paksi tertawa. Katanya, "Kakakku tinggal di tempat yang jauh. Baru kemarin ia datang 
menengok aku." 

"Dimana ia tinggal?" 

Pertanyaan itu agak membingungkan Paksi. Namun kemudian iapun menjawab, "la 
tinggal di Kembang Arum." 

Kinong mengangguk-angguk. Tetapi ia belum pernah mendengar nama padukuhan 
Kembang Arum. 

Namun Kinong tidak sempat berbincang lebih lama. Iapun segera berlari-lari membawa 
keranjang kecilnya. Ibunya telah melambaikan tangan memanggilnya, karena ada 
orang yang ingin minta bantuannya. 

"Anak sekecil itu harus sudah mencari makan sendiri," desis Wijang. 

"Salah ayahnya," desis Paksi. 

Wijang berpaling kepadanya dengan dahi yang berkerut. Namun kemudian iapun 
bertanya, "Kenapa dengan ayahnya?" 

"la seorang penjudi." 

Wijang mengangguk-angguk. Tetapi ia tidak bertanya lebih jauh. Dalam pada itu, 
setelah beberapa kali Wijang pergi ke pasar, maka iapun mulai melihat, orang-orang 
dari beberapa perguruan berkeliaran di pasar itu. Nampaknya orang-orang itu masih 
berusaha untuk saling mengekang diri, sehingga benturan di antara mereka dihindari. 
Benturan-benturan yang pernah terjadi, sama sekali tidak menguntungkan bagi 
mereka, karena kekuatan mereka hampir seimbang. Hanya pada saat-saat yang 
menentukan sajalah agaknya mereka akan mengambil sikap yang tegas. 

Namun, perhatian Wijang dan Paksi sangat tertarik kepada pembicaraan dua orang 
dari Perguruan Sad yang kebetulan mereka dengar, bahwa ada di antara mereka yang 
seakan-akan telah melihat pelangi yang berdiri tegak di kaki bukit. Pelangi itu hanya 
terdiri atas tiga warna. 

"Apakah ketajaman indera mereka mampu melihat keberadaan cincin yang aku bawa 
ini?" bertanya Wijang kemudian. 

"Entahlah. Tetapi sebelum kau datang, orang-orang itu sudah berada disini." 

"Aku sudah agak lama disini," berkata Wijang. 

"Bukankah kau baru datang beberapa hari di saat aku pergi?" 

Wijang menggeleng. Katanya, "Tidak. Jauh sebelum itu." 



"Jauh sebelum itu? Sebelum aku datang ke tempat ini?" 

"Tidak. Jika kau sudah setahun disini, berarti bahwa kau datang lebih dahulu. Tetapi 
aku bukan baru berada disini di saat kau pergi." 

"Jadi di mana kau selama ini?" 

Wijang tersenyum. Katanya, "Aku sudah berada disini kira-kira sebulan yang lalu. Aku 
tinggal bersama Paman Marta Brewok." 

"Ki Marta Brewok?" bertanya Paksi. 

"Ya. Bukankah Ki Marta Brewok telah mengajarimu bermain loncat-loncat?" 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Hampir di luar sadarnya ia bertanya, "Siapa 
sebenarnya orang yang menamakan dirinya Marta Brewok? Aku menganggapnya 
sebagai guruku, lapun mengakui aku sebagai muridnya. Tetapi aku tidak tahu, 
siapakah sebenarnya Ki Marta Brewok itu." 

"Bukankah kau sudah menyebutnya? Namanya Marta Brewok. Bukankah itu sudah 
cukup?" 

Paksi memandang Wijang dengan tajamnya, sehingga Wijang itupun bertanya, 
"Kenapa kau memandang aku seperti itu? Kau tidak percaya kepadaku atau justru kau 
menjadi curiga?" 

"Tidak," jawab Paksi, "aku sama sekali tidak menjadi curiga. Tetapi aku tahu bahwa 
ada sesuatu yang kau sembunyikan." 

Wijang tertawa. Katanya, "Sudahlah. Jangan mempersulit perasaanmu sendiri. 
Sekarang, marilah kita memperhatikan pendapat orang-orang dari Perguruan Sad itu." 

"Maksudmu?" 

"Ada dua kemungkinan. Apakah orang dari Perguruan Sad itu mampu melihat cincin 
yang tersembunyi di balik kantong ikat pinggangku, atau memang cincin itu benar- 
benar memancarkan 

cahaya sebagaimana yang mereka lihat." 

Paksi mengangguk-angguk kecil. Namun kemudian iapun bergumam, "Cincin itu 
memang sangat menarik." 

"Setidak-tidaknya karena aku yang membawanya." 

Paksi mengerutkan dahinya. Namun Wijang itupun tertawa. Katanya, "Kau tidak usah 
iri." 

Paksipun akhirnya tertawa pula. Namun bagaimanapun juga, Wijang dan Paksi harus 
menjadi lebih berhati-hati. Jika ada orang yang melihat atau merasa melihat semacam 
pelangi yang mempunyai tiga warna berdiri tegak di kaki bukit, maka itu akan dapat 
berarti bahwa orang-orang yang mencari cincin itu akan menjelajahi kaki bukit. 
Mungkin mereka akan berkeliaran dan bersamadi di antara bebatuan, di pinggir sungai 
atau di goa-goa sambil menunggu isyarat. 

Mungkin cahaya seperti ndaru, atau seperti bintang yang jatuh dari langit, atau sinar 
yang memancar dari tempat-tempat yang tersembunyi atau semak-semak yang tiba- 
tiba terbakar. 

Namun satu dua hari kemudian, tidak seorangpun yang pernah memanjat kaki gunung 
itu lebih tinggi. 

Sementara itu, dalam waktu-waktu senggang, ternyata keduanya sempat pula 
melakukan latihan olah kanuragan bersama-sama. Mereka berdua memang tidak 



bersumber dari perguruan yang sama. Tetapi justru karena itu, maka latihan-latihan 
yang mereka lakukan dapat memperkaya ilmu mereka masing-masing. Namun dalam 
pada itu, Paksi harus mengakui, bahwa Pangeran Benawa yang menamakan dirinya 
Wijang itu memiliki ilmu yang sangat tinggi. 

Namun bagi Wijang, Paksi adalah kawan berlatih yang cukup memadai. 

Bahkan keduanya kadang telah berlatih di dalam goa di belakang air terjun. Semula 
Paksi tidak mengatakan kepada Wijang, bahwa di belakang air terjun itu terdapat 
sebuah goa. Namun ternyata Wijang sudah mengetahuinya. 

"Ternyata apa yang diketahuinya jauh lebih banyak dan lebih luas dari yang aku 
ketahui," berkata Paksi. 

Bahkan Wijang itu pulalah yang telah mengajak Paksi berlatih sambil berendam di 
dalam air. 

"Pada suatu ketika, mungkin sekali kita dipaksa untuk bertempur di dalam air," berkata 
Wijang. 

Paksi memang mendapat pengalaman baru, la dapat mengenali perbedaannya, apa 
yang harus dilakukan di darat dan apa yang harus dilakukan di dalam air. 
Ketrampilannya berenang pun semakin bertambah. Ketahanan nafasnya pun menjadi 
semakin panjang. 

Namun ketenangan kedua orang itupun akhirnya terganggu juga. Ketika keduanya 
sedang berlatih meningkatkan ketahanan tubuh dengan berjalan dan berlari di celah- 
celah bebatuan, pepohonan hutan lereng pegunungan, lembah dan tebing-tebing terjal, 
maka tiba-tiba saja Wijang memberi isyarat agar Paksi yang berlari di belakangnya 
untuk berhenti. 

Paksipun tertegun, lapun kemudian bergeser ke balik gerumbul perdu ketika Wijang 
memberikan isyarat kepadanya. 

Keduanyapun kemudian melihat tiga orang perempuan berjalan menyusuri jalan 
setapak. Untunglah mereka tidak berjalan ke arah gubuk Paksi. Tetapi justru ke arah 
yang lain. 

"Orang-orang dari Perguruan Goa Lampin," desis Paksi. 


Wijang mengangguk-angguk. Katanya, "Pemimpin perguruan itu adalah perempuan 
yang sangat berbahaya. Dengan pandangan matanya yang menembus mata 
seseorang, ia dapat mempengaruhi penalarannya sehingga orang itu dapat kehilangan 
pribadinya." 

Paksi mengangguk. Katanya, "Aku pernah melihatnya." 

"Bukankah Paman Marta Brewok pernah memberi petunjuk kepadamu, bagaimana kau 
harus mengatasinya?" 

Paksi mengangguk. 

"Bagus," Wijang mengangguk-angguk. "Murid-muridnyapun ada yang sudah mencoba- 
coba kekuatan sihir itu. Tetapi kau tidak usah menjadi cemas. Kekuatan pribadimu 
akan dapat mengatasinya, sehingga kekuatan sihir itu tidak mempengaruhimu." 

Paksi masih mengangguk-angguk. 

"Nah, satu peringatan buat kita. Mereka hari ini menyusuri lorong ke arah yang lain. 
Tetapi mungkin besok atau lusa, mereka akan pergi menyusuri jalan setapak menuju 
ke gubuk kita?" 



"Bagaimana sikap kita jika hal itu terjadi?" 

"Apa yang kau lakukan jika aku tidak bersamamu?" Wijang justru bertanya. 

"Aku akan membiarkannya." 

"Merusak gubukmu, mengambil isinya dan barangkali memetik jagungmu dan 
mencabut ketela pohonmu?" 

"Bukankah aku dapat menanamnya lagi?" 

"Apa yang akan kau makan kemudian?" 

"Bukankah aku selama ini menanak nasi beras, bukan nasi jagung?" 

Wijang termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun mengangguk-angguk. 
Katanya, "Bagus. Bukankah kau untuk sementara masih menghindari benturan dengan 
mereka?" 

"Ya," Paksi mengangguk-angguk. 

Tetapi ketika keduanya hampir saja bangkit berdiri dan meninggalkan tempat itu, maka 
keduanya terkejut pula. Mereka melihat dua orang lain yang berjalan melalui lorong 
sempit berbatu batu ke arah yang sama sebagaimana ketiga orang perempuan dari 
Perguruan Goa Lampin itu. 

"Siapakah mereka?" desis Paksi. 

"Bukan orang-orang dari Perguruan Sad." 

"Jadi siapa? Apakah mereka orang-orang Tegal Arang?" 

Wijang menggeleng. 

"Apa yang terjadi? Apakah mereka ingin menjajagi kemampuan masing-masing? 
Tetapi hal itu sudah pernah mereka lakukan sebelumnya." 

Sebelum Wijang menjawab, maka di kejauhan mereka melihat tiga orang lainnya 
berjalan ke arah yang sama. Bahkan kemudian ada lagi yang menyusul. 

"Nampaknya memang ada sesuatu yang akan terjadi," desis Wijang. 

"Mereka berkumpul untuk berkelahi atau untuk berbicara di antara mereka?" gumam 
Paksi. 

"Lingkungan ini cukup terlindung oleh semak-semak belukar. Bahkan pepohonan. Kita 
akan dapat melihat, apa yang akan terjadi kemudian." 

"Bukankah kita tidak akan mencampuri persoalan mereka?" 

"Tidak," jawab Wijang. 

Keduanyapun kemudian mulai beringsut. Dengan hati-hati keduanya merunduk dari 
balik gerumbul ke balik gerumbul. Dari balik batu-batu besar ke balik batu yang lain. 

"Mereka agaknya akan pergi ke balik bukit itu," berkata Paksi. 

"Disana ada sebuah tempat yang agak lapang, di atas hamparan rumput yang hijau." 

Wijang mengangguk-angguk. Katanya, "Ya. Sebuah batu persegi yang agaknya dibuat 
oleh tangan seseorang, ada di tengah-tengahnya. Sebatang pohon preh tumbuh di 
sudut tempat yang lapang itu." 

"Kau pernah mengunjungi tempat itu?" 

"Seperti kau, aku mengenal lingkungan ini dengan baik." 



Paksi mengangguk-angguk. Sementara itu keduanya merayap ke tempat yang mereka 
sebutkan itu. 

Dengan sangat hati-hati Paksi dan Wijang kemudian menuruni tebing yang tidak terlalu 
tinggi yang ditumbuhi pepohonan dan semak-semak yang liar, sehingga karena itu, 
maka keduanya tidak mudah dapat dilihat dari tebaran tempat yang agak lapang yang 
ditumbuhi rerumputan dan seperti dikatakan oleh Wijang, di tengah-tengahnya terdapat 
sebuah batu besar persegi ampat. 

Batu yang nampaknya adalah bekas buatan tangan manusia. Keduanya memang tidak 
dapat berada terlalu dekat dengan lapangan rumput itu. Namun dari tempat mereka 
berlindung, mereka dapat melihat apa yang terjadi dan serba sedikit pendengaran 
mereka yang tajam, dapat mendengar pembicaraan dari orang-orang yang seperti 
mereka duga, berkumpul di lapangan rumput itu. 

Menurut penglihatan Wijang dan Paksi, maka di lapangan rumput itu telah berkumpul 
beberapa orang dari beberapa perguruan yang berbeda. Sedikitnya ada lima 
perguruan yang diwakili dalam pertemuan itu. Tetapi nampaknya tidak seorangpun dari 
para pemimpin tertinggi dari perguruan itu yang datang dalam pertemuan itu. 

Wijang dan Paksi mendengarkan pembicaraan orang-orang itu dengan saksama. 
Mula-mula masing-masing menyebut perguruan mereka serta nama mereka yang 
ditugaskan untuk mewakili. 

"Kau ikut mengingat nama mereka serta perguruan mereka," desis Wijang. 

"Aku akan mencoba," sahut Paksi perlahan-lahan. Baru kemudian, seorang di antara 
mereka, justru orang dari Perguruan Sad, berkata, "Aku mendapat perintah dari guru, 
menawarkan kerja sama di antara kita, permusuhan dan bahkan saling membunuh 
sama sekali tidak bermanfaat bagi kita semuanya dan bagi kita masing-masing." 

"Kerja sama yang bagaimana yang dimaksud oleh gurumu?" bertanya seorang 
perempuan dari Goa Lampin. 

"Itulah yang harus kita bicarakan," jawab orang dari Perguruan Sad itu. 

Namun seorang yang datang dari perguruan yang lain lagi berkata, "Katakan, apakah 
kau sudah mempunyai rancangan dari ujud kerja sama yang dapat kita lakukan?" 

Orang dari Perguruan Sad itu termangu-mangu sejenak. Namun tiba-tiba saja orang itu 
menjadi gelisah. Bahkan beberapa orang yang lainpun nampak menjadi gelisah. 

Tiba-tiba seorang di antara mereka, seorang yang agaknya datang dari perguruan 
yang lain lagi berkata lantang, "Jangan bersembunyi. Marilah, datanglah jika kalian 
akan ikut berbicara bersama kami." 

Seorang yang lain, yang bertubuh raksasa yang agaknya datang dari Perguruan Tegal 
Arang di pinggir Kali Praga tertawa sambil berkata, "Ada dua orang yang nampaknya 
ingin bermain sembunyi-sembunyian." 

Wijang dan Paksi terkejut. Mereka merasa bahwa mereka berada di tempat yang 
tersembunyi. Kemampuan mereka yang seakan-akan dapat menyerap bunyi yang 
timbul dari setiap sentuhan tubuh mereka dengan lingkungannya, melindungi mereka 
dari ketajaman pendengaran orang-orang yang sedang berbicara di lapangan rumput 
itu. Jika orang-orang itu mengetahui kehadiran mereka berdua, itu berarti bahwa 
mereka adalah orang-orang yang berilmu sangat tinggi. 

"Tidak mungkin," desis Paksi. 

Wijang mengangguk-angguk kecil. Namun kemudian iapun berbisik, "Jika karena 
sesuatu hal mereka mengetahui kehadiran kita, maka apa boleh buat." 



Namun keduanya terkejut ketika mereka melihat sesuatu yang bergerak di sisi yang 
lain dari padang rumput itu. Dua orang muncul dari sela-sela gerumbul-gerumbul 
perdu. 

"Kenapa kalian bersembunyi?" bertanya orang dari Perguruan Sad itu. 

Kedua orang itu berdiri tegak memandang berkeliling seakan-akan menembus ke 
setiap biji mata dari orang-orang yang berada di padang rumput itu. 

Sementara itu Wijang berdesis, "Kenapa panggraita kita begitu tumpul, sehingga kita 
tidak mengetahui kehadiran kedua orang itu?" 

"Keduanya masih terlalu jauh dari kita berdua, karena keduanya berada di seberang 
lapangan rumput itu," sahut Paksi. "Sementara itu, perhatian kita pusatkan kepada 
orang-orang yang ada di lapangan rumput itu sendiri. Aku sudah siap mengingat-ingat 
nama jika salah seorang dari mereka menyebutkannya lagi. Namun yang datang ada 
dua orang dari sisi seberang." 

Namun tiba-tiba wajah Paksi menjadi tegang. Hampir di luar sadarnya ia beringsut 
sehingga Wijang menggamitnya sambil berdesis, "Sst. Kau kenapa?" 

Tiba-tiba saja Paksi teringat sesuatu. Kata-katanya meluncur dengan nada datar, 
"Seorang laki-laki dan seorang perempuan." 

"Ya. Kenapa?" bertanya Wijang. 

"Tentu ayah dan ibu Kemuning." 

"Siapakah Kemuning itu?" bertanya Wijang. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Dipandanginya Wijang sekilas. Namun kemudian 
Paksipun menjawab perlahan, "Nanti aku ceriterakan." 

Wijang mengangguk, lapun ingin memperhatikan apa yang dikatakan oleh kedua 
orang laki-laki dan perempuan itu. Sementara itu Paksipun berdesis, "Ciri-ciri keduanya 
tepat seperti yang dikatakan Ki Pananggungan." 

Wijang tidak menyahut. Tetapi ia memperhatikan laki-laki itu dari ujung kakinya sampai 
ke kepalanya. Laki-laki itu bertubuh tinggi tegap. Wajahnya keras, berkumis lebat. 
Hidungnya seakanakan tenggelam dalam kelebatan kumis itu. Matanya sipit, tetapi 
alisnya hampir setebal kumisnya. 

Sedangkan perempuan yang bersamanya itu terhitung perempuan yang bertubuh 
tinggi semampai mengenakan pakaian yang khusus. Sepasang pedang tergantung di 
kedua lambungnya. Selempang kulit menyilang di dadanya menahan berat pedangnya 
yang menggantung pada ikat pinggang kulitnya. 

Dalam pada itu, laki-laki itupun kemudian berkata, "Kalian mengira bahwa kami 
mendekati tempat ini sambil bersembunyi? Buat apa aku bersembunyi jika yang 
datang kemari hanya tikustikus kecil seperti kalian. He, di manakah guru kalian? 
Kenapa mereka tidak datang?" 

"Sejak semula guru memang tidak akan datang ke tempat ini. Justru kami baru 
mempersiapkan kemungkinan, agar guru-guru kami dapat bertemu." 

Laki-laki berkumis tebal itu termangu-mangu sejenak. Dengan nada berat iapun 
kemudian berkata, "Aku ingin bertemu dan berbicara dengan guru-guru kalian." 

"Aku tidak tahu, apakah guru menganggap penting kalian berdua ikut berbicara 
tentang persoalan yang teramat penting. Mungkin guru bersedia menerima kalian 
untuk menghadap. Tetapi tidak untuk membicarakan sesuatu." 



"Jangan menghina aku. Mungkin kalian merasa kokoh karena kalian adalah bagian 
dari sebuah perguruan. Kalian menganggap guru kalian masing-masing adalah orang- 
orang terkuat di dunia kanuragan. Tetapi sebenarnyalah perguruan kalian tidak ada 
artinya apa-apa bagi kami." 

Tetapi seorang yang bertubuh raksasa dari perguruan Tegal Arang itupun berkata, 
"Kiai Repak Rembulung. Selama ini kami memang menganggap kau berilmu sangat 
tinggi. Tetapi bahwa kehadiranmu yang diam-diam itu justru menimbulkan suara 
seperti lampor, maka kemampuanmu kami ragukan. Demikian pula Nyi Pupus 
Rembulung yang menurut pendengaran kami memiliki kemampuan yang jarang ada 
duanya, ternyata juga sangat mengecewakan. Kalian berdua yang digelari sepasang 
Alap-alap Elar Perak, ternyata telah mengejutkan kami. Bukan karena ketinggian ilmu 
tetapi justru sebaliknya." 

"Menurut cirimu, kau adalah murid dari Perguruan Tegal Arang di tepi Kali Praga. 
Terima kasih atas pengenalanmu terhadap kami berdua serta gelar yang kami 
sandang. Tetapi jangan mencoba kemampuan kami. Kami memang tidak pernah 
berniat untuk mendekat dengan diam-diam. Itulah sebabnya kami datang seperti 
lampor. Tetapi jika ada yang meragukan kemampuan kami, silahkan untuk 
mengatakannya berterus-terang." 

"Aku meragukan tataran ilmumu, Ki Repak Rembulung." 

Namun tiba-tiba saja orang itu menjerit, la tidak melihat dengan jelas apa yang 
dilakukan oleh Ki Repak Rembulung. Namun tiba-tiba saja dari dahinya telah 
mengucur darah. Sebuah batu sebesar telur puyuh telah mengenai dahinya itu. 

"Jika kau anggap aku curang karena aku menyerang dengan tiba-tiba, maka marilah, 
siapa yang akan menjajagi ilmu dengan cara apapun yang ingin kalian lakukan. Atau 
barangkali ada yang meragukan kemampuan isteriku, Pupus Rembulung." 

Orang-orang yang ada di lapangan rumput itu berdiri dengan tegang. Sementara 
Repak Rembulung yang digelari Alap-alap Elar Perak itu melangkah dengan 
tenangnya mengelilingi batu persegi yang ada di tengah-tengah lapangan rumput itu. 

"Aku tidak sering menyombongkan diri. Tetapi jika perlu, aku memang melakukannya 
seperti apa yang aku lakukan sekarang," berkata Repak Rembulung. 

Tidak seorangpun yang menyahut. Karena itu, maka Repak Rembulung itupun 
kemudian berkata, "Katakan kepada gurumu, aku ingin berbicara dengan mereka." 

Orang-orang yang berkumpul di lapangan rumput itu diam membeku ketika Repak 
Rembulung itu menunjuk mereka seorang-seorang. Bahkan kepada orang yang 
dahinya berdarah itu, iapun berkata, "Kau dapat melaporkan apa yang terjadi atas 
dahimu itu kepada gurumu. Selebihnya, jika kau sekali lagi menghina aku, maka 
sebelah matamu akan menjadi buta, karena batu itu akan menghunjam masuk ke 
dalam matamu. Jika kau masih mengulanginya lagi, matamu yang lain akan menjadi 
buta pula." 

Orang yang dahinya terluka itu berdiri mematung di tempatnya. Ketika darahnya 
mengalir ke matanya, ia sama sekali tidak mengusapnya. Setiap gerak akan dapat 
menimbulkan kecurigaan pada Repak Rembulung atau Pupus Rembulung sehingga 
mereka dapat melakukan sesuatu yang dapat membahayakannya. 

"Atau kalian semuanya dari perguruan yang berbeda-beda ini ingin mencoba bersama- 
sama? 

Kami sama sekali tidak berkeberatan. Tetapi untuk melawan kalian bersama-sama, 
sulit bagi kami untuk mengendalikan diri, sehingga jika ada yang mati di antara kalian, 



tidak 


bertanggung 


kami 
jawab." 

Orang-orang yang ada di lapangan itu masih berdiri mematung. Tidak seorangpun 
yang bergerak atau bahkan menjawab ancaman Repak Rembulung itu. 

Dalam pada itu, tiba-tiba terdengar suara Pupus Rembulung, "Sudahlah, Kakang. 
Marilah kita pergi. Tidak ada gunanya kita berlama-lama disini." 

Repak Rembulung mengangguk. Katanya, "Kami akan segera pergi. Tetapi aku juga 
ingin semua orang yang ada di lapangan rumput ini pergi. Kalian tidak usah berbicara 
tentang pertemuan antara pemimpin dan barangkali guru kalian. Biarlah mereka 
membicarakannya langsung di antara mereka. Ingat, beritahu kami berdua, kami akan 
datang dalam pertemuan itu." 

Tiba-tiba saja dengan suara yang bergetar salah seorang dari Goa Lampin bertanya, 
"Bagaimana kami memberitahukannya kepada Ki Repak Rembulung?" 

"Pahatkan saat pertemuan itu pada beberapa batang pohon gayam yang ada di 
sepanjang jalan menuju ke Panjatan." 

"Ki Repak Rembulung tinggal di Panjatan?" 

"Aku tinggal dimana-mana. Tetapi ingat, jangan mencoba menipu dan membohongi 
aku. Jika pertemuan itu berlangsung tanpa aku ketahui, serta tidak ada pahatan waktu 
di beberapa pohon 

gayam di jalan menuju ke Panjatan, maka kalian akan menyesal." 

Tidak seorangpun yang bertanya lagi. Mereka mengharap agar Sepasang Alap-alap 
Elar Perak itu segera meninggalkan tempat itu. Namun ternyata Pupus Rembulung itu 
berkata lantang, "Cepat, tinggalkan tempat ini. Atau aku harus mengusir kalian." 

Orang-orang itupun kemudian telah beringsut meninggalkan tempat itu sebelum 
mereka sempat menemukan kesepakatan apa-apa tentang rencana pertemuan antara 
para pemimpin dan guru mereka. Sedangkan Repak dan Pupus Rembulunglah yang 
kemudian terakhir meninggalkan tempat itu. 

Sepeninggal mereka, maka Wijang dan Paksipun kemudian telah keluar dari 
persembunyiannya. Namun yang pertama-tama dikatakan oleh Wijang bukan tentang 
orang-orang yang berkumpul itu, tetapi justru tentang diri mereka berdua. 

"Nah, bukankah kita sudah berhasil meredam suara yang timbul dari gerak-gerik kita. 
Geseran tubuh dan pakaian kita dengan benda-benda sekeliling kita tidak mampu 
menyentuh ketajaman telinga kedua orang suami isteri itu." 

Paksi mengangguk-angguk, lapun kemudian menyadari bahwa iapun mampu 
menyerap bunyi geseran itu. Namun Paksipun kemudian berkata, "Kedua orang suami 
isteri itu menarik perhatian." 

"Yang kau sebut sebagai ayah dan ibu Kemuning itu." 

"Ya," jawab Paksi. 

"Nah, bukankah kau akan berceritera tentang Kemuning?" 

"Nanti di rumah aku akan menceriterakannya." 

Sambil bergeser Wijang itupun kemudian berkata, "Kita sudah mendengar bahwa 
orang yang disebut Repak Rembulung itu minta agar ia mendapat isyarat jika 
diselenggarakan pertemuan antara para pemimpin perguruan yang telah menurunkan 
orang-orangnya di daerah ini." 



Paksi mengangguk-angguk pula. Katanya, "Isyarat itu akan dapat kita lihat di pohon- 
pohon gayam di jalan yang menuju ke Panjatan. Dengan demikian, maka kitapun akan 
dapat hadir pula untuk melihat apa yang akan mereka bicarakan." 

"Mereka tentu akan berbicara tentang cincin istana yang hilang," desis Wijang. 

"Yang menarik, bagaimana mereka mengatur kerja sama di antara mereka itu." 

"Yang lebih menarik lagi adalah kehadiran Repak Dan Pupus Rembulung itu." 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun tiba-tiba saja Wijang menarik Paksi sambil 
berkata, "Kita akan pulang. Kita akan melihat apakah ada satu dua orang yang tersesat 
ke gubuk kita. Selebihnya, kau akan berceritera tentang Kemuning yang kau sebut 
anak Repak dan Pupus Rembulung itu." 

Paksi tidak menjawab. Apalagi Wijang masih saja menariknya berjalan di lereng yang 
ditumbuhi pohon-pohon perdu itu. Ketika mereka sampai di gubuk kecil yang 
tersembunyi itu, merekapun berlega hati. Tidak seorangpun di antara orang-orang dari 
berbagai perguruan itu yang tersesat sampai ke gubuk kecil mereka. 

Ketika mereka kemudian duduk di dalam gubuk itu sambil menghirup wedang sere 
yang sudah dingin, Paksipun telah berceritera tentang seorang gadis yang bernama 
Kemuning. Menurut pamannya, Ki Pananggungan, kedua orang tua angkat Kemuning 
adalah petualang pula. Menurut ciri-cirinya, orang tua angkat Kemuning itu tentu Ki 
Repak Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung itu. 

"Sayang," berkata Wijang, "jika saja keduanya tidak terjerumus ke dalam petualangan 
yang dapat mengotori namanya." 

"Apakah kita dapat mencoba menghubunginya?" bertanya Paksi. 

"Jangan tergesa-gesa. Yang terjadi mungkin justru sebaliknya dari yang kita inginkan," 
desis Wijang. Meskipun demikian ia melanjutkan, "Tetapi pada saat yang tepat kita 
akan dapat mencobanya." 

Paksi menarik nafas panjang. Katanya, "Rasa-rasanya masih ada kemungkinan." 

"Kita belum tahu sifat-sifatnya lebih jauh. Kita baru melihat ujudnya sekilas dan sedikit 
keterangan dari Ki Pananggungan itu," sahut Wijang. 

Paksi tidak menjawab. Tetapi kepalanya mengangguk kecil. 

"Nah, sebaiknya kita sekarang pergi ke goa itu. Bawa tongkatmu. Kita berlatih lebih 
bersungguh-sungguh." 

Paksi tidak membantah, lapun kemudian bangkit. Diraihnya tongkatnya yang 
disembunyikannya di antara kerangka gubuk kecilnya. Sementara itu, Wijangpun telah 
melangkah keluar dan gubuk itu. 

Sejenak kemudian, keduanya telah berada di dalam goa. Dengan saksama keduanya 
memperhatikan pahatan yang ada di dalam goa itu. Beberapa kali mereka 
mencobanya sehingga dengan demikian, terutama bagi Paksi, ilmunya menjadi 
semakin matang. Tongkatnya menjadi semakin berbahaya di tangannya Sementara 
itu, jiwanyapun menjadi semakin mapan, la sudah berhasil menguasai keseimbangan 
antara perasaan dan penalarannya saat-saat ia mengetrapkan ilmu puncaknya. 

Ternyata apa yang dilakukan Wijang, justru melengkapi apa yang pernah diwariskan 
oleh Ki Marta Brewok kepada Paksi. 



Di hari berikutnya, maka keduanya telah pergi menyusuri jalan menuruni kaki Gunung 
Merapi. Mereka kemudian telah memasuki sebuah jalan yang agak lebih lebar dari 
jalan setapak. Jalan yang menuju ke Panjatan. 

Memang ada beberapa batang pohon gayam. Tetapi mereka belum melihat isyarat 
apapun yang terpahat pada pohon gayam itu. 

Namun keduanya sadar, bahwa mereka harus berhati-hati, karena mereka akan dapat 
bertemu dengan Ki Repak Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung. 

"Mungkin dua atau tiga hari lagi," berkata Wijang. "Bukankah mereka harus 
membicarakannya lebih dahulu?" 

"Atau para pemimpin perguruan yang tersinggung itu sengaja tidak mau memenuhi 
keinginan Repak dan Pupus Rembulung," sahut Paksi. 

"Kemungkinan itu memang dapat terjadi. Tetapi aku mengira bahwa para pemimpin 
perguruan itu akan memberitahukan rencana pertemuan itu justru untuk menjebaknya." 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, "Setiap hari kita akan melihat, apakah mereka 
telah memahatkan pesan itu." 

"Dengan kemungkinan terburuk, kita akan bertemu dengan orang yang sedang 
memahatkan pesan itu atau suami isteri orang tua angkat Kemuning itu." 

Dengan serta-merta Paksi berpaling. Dipandanginya Wijang dengan dahi berkerut. 
Namun Wijanglah yang bertanya, "Kenapa? Bukankah Repak dan Pupus Rembulung 
itu orang tua angkat Kemuning sebagaimana kau katakan." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Sambil mengangguk ia menjawab, "Ya. Mereka 
adalah orang tua angkat Kemuning." 

"Jadi bagaimana?" 

"Tidak apa-apa," jawab Paksi. 

Wijang tertawa. Tetapi ia tidak mengatakan apa-apa lagi. Keduanyapun melanjutkan 
langkah mereka menyusuri jalan ke sebuah padukuhan. Padukuhan yang tidak terlalu 
besar. Bahkan letaknya agak jauh dari padukuhan-padukuhan yang lain. Tetapi 
padukuhan itu nampak subur. Di sekitarnya sawah nampak hijau ditumbuhi batang 
padi yang mulai berbunga. Di belakang dinding padukuhan, pohon nyiur berdiri berjajar 
dari ujung sampai ke ujung. Parit-parit yang mengaliri sawah bersusun seperti sebuah 
tangga raksasa mengalir sepanjang musim. 

"Apakah kita akan pergi ke padukuhan itu?" bertanya Paksi Wijang memang agak 
ragu. 

Namun kemudian katanya, "Kau yang sudah lama tinggal di sisi selatan kaki Gunung 
Merapi ini agaknya sudah mengetahui isi dari padukuhan itu." 

Paksi menggeleng. Katanya, "Aku tahu, bahwa padukuhan itu adalah Padukuhan 
Panjatan. 

Tetapi aku belum tahu isi padukuhan itu." 

"Apakah di pasar kau tidak pernah bertemu dengan orang Panjatan?" 

"Mungkin sekali dua kali pernah. Tetapi aku tidak menyadari bahwa mereka adalah 
orang Panjatan." 



"Baik. Jika demikian, kita pergi saja ke pasar. Tentu masih belum sepi. Kita akan 
mencoba mencari keterangan tentang padukuhan ini." Keduanyapun kemudian telah 
berbelok menyusuri jalan sempit. 

Mereka tidak langsung pergi ke padukuhan yang belum mereka ketahui apakah isinya. 
Meskipun sebelumnya mereka jarang sekali berusaha untuk mengetahui isi sebuah 
padukuhan apabila mereka akan memasukinya, namun justru karena padukuhan itu 
disebut oleh Ki Repak Rembulung, maka mereka merasa perlu untuk berhati-hati. 

Ketika keduanya yang berjalan cepat di sepanjang pematang dan lorong-lorong sempit 
sebelum mereka turun ke jalan yang lebih besar yang menuju ke pasar itu, membuat 
mereka menjadi haus. 

Karena itu, maka Paksipun mengajak Wijang untuk membeli dawet cendol 
sebagaimana sering dilakukannya. 

Ketika keduanya sedang menghirup dawet cendol yang segar itu, penjual dawet itupun 
bertanya, "Keringat kalian seperti terperas dari tubuh kalian. Dari mana saja kalian 
berdua?" 

Paksi tersenyum sambil menjawab, "Kami takut kalau kami kehabisan dawet cendol. 
Karena itu, kami berlari-lari sepanjang jalan." 

Penjual dawet itu tertawa. Sementara Paksi berkata selanjutnya, "Kami bangun 
kesiangan, sementara kami masih harus singgah di Panjatan." 

"Panjatan?" orang itu mengerutkan dahinya. 

"Ya," jawab Paksi. 

"Untuk apa kalian pergi ke Panjatan?" 

"Aku mempunyai seorang kawan di Panjatan." 

Orang itu termangu-mangu sejenak. Di wajahnya membayang kesan yang aneh. 
Bahkan penjual dawet itu kemudian bertanya, "Kau sering pergi ke Panjatan?" 

"Ya. Kenapa?" 

"Jika kau sering pergi ke Panjatan, kau tentu mengetahui keadaan padukuhan itu." 

"Aku tidak melihat sesuatu yang menarik perhatian di padukuhan itu." 

Penjual dawet itu menarik nafas dalam-dalam. Namun kemudian iapun berkata, "Aku 
juga mempunyai seorang kenalan, bahkan masih terhitung kadang meskipun sudah 
jauh." 

"Paman juga sering pergi ke Panjatan?" bertanya Wijang kemudian. 

"Tidak," jawab orang itu. "Baru dua atau tiga kali sepanjang umurku." 

"Kenapa?" bertanya Wijang kemudian. 

Penjual dawet itu menarik nafas panjang. Namun kemudian iapun bertanya, "Jadi 
kalian benar-benar tidak tahu, kenapa Panjatan itu seakan-akan menjadi terpencil. 
Bukan saja letaknya, tetapi juga hubungan antar sesama." 

"Tidak," Paksilah yang menjawab. 

Penjual dawet itu menarik nafas dalam-dalam. Sementara itu Paksi mengulurkan 
mangkuknya yang telah kosong sambil berkata, "Lagi, Paman. Aku haus sekali." 

Ternyata Wijangpun berbuat demikian pula. Sambil menyerahkan semangkuk dawet 
kepada keduanya, maka penjual dawet itupun berkata, 



"Sebenarnya orang-orang Panjatan adalah orang-orang yang ramah. Tetapi di 
padukuhan itu ada sebuah keluarga yang membuat nama padukuhan itu menjadi 
buram." 

"Hanya satu keluarga?" bertanya Paksi. 

"Mula-mula, tetapi kemudian anak dan cucunya juga mewarisi sikap dan tingkah 
lakunya, sehingga yang satu keluarga itu telah membuat Panjatan menjadi daerah 
hitam." 

"Orang-orang Panjatan yang lain tidak berbuat sesuatu?" 

"Tidak seorang pun yang berani menegur mereka. Sementara itu, keluarga itu memang 
tidak pernah mengganggu orang-orang Panjatan sendiri." 

Paksi dan Wijang mendengarkan ceritera penjual dawet itu sambil mengangguk- 
angguk. 

Sementara itu penjual dawet itupun berkata, "Terhadap orang yang mereka anggap 
asing, keluarga itu tidak menyukainya. Jika ada orang yang tidak mereka kenal, 
mereka segera menemuinya. Jika pertanyaan-pertanyaan mereka tidak dapat dijawab 
dengan baik dan meyakinkan, maka orang itu akan segera diusir dari padukuhan itu. 

Jika yang datang itu seorang tamu dari keluarga yang tinggal di padukuhan itu, mereka 
harus meyakinkan kebenarannya." 

"Apakah orang-orang Panjatan tidak pernah keluar dari padukuhannya, pergi ke pasar 
misalnya." 

"Ya. Mereka juga pergi ke pasar. Tidak ada masalah bagi mereka. Bahkan keluarga 
orang yang ditakuti itupun juga pergi ke pasar. Rasa-rasanya mereka sama sekali tidak 
mempunyai beban apapun. Namun orang-orang lainlah yang biasanya membuat jarak 
dengan mereka." 

"Apakah mereka tidak merasa tersinggung." 

"Itulah yang menarik. Mereka tidak merasa tersinggung. Mereka seakan-akan 
mengerti, kenapa orang lain bersikap demikian terhadap mereka." 

Ketika kemudian mangkuk Paksi dan Wijang telah menjadi kosong, maka penjual 
dawet itupun bertanya, "Lagi?" 

Paksi menggeliat sambil berkata, "Perutku sudah tidak dapat memuat lagi, Paman." 

Penjual dawet itupun tertawa. Katanya, "Kemarin seseorang membeli dawet ampat 
mangkuk sekaligus." 

"O, bukan main," sahut Wijang. 

Penjual dawet itu tertawa. Katanya, "Orang itu justru salah seorang di antara keluarga 
yang ditakuti di Panjatan. Seorang anak muda sebaya dengan Paksi." 

Paksi mengangguk-angguk. Sementara Wijangpun tertawa. Katanya, "Paksi juga dapat 
menelan dawet ampat mangkuk sekaligus jika kebetulan ia lapar." 

Paksipun kemudian tertawa pula. Demikianlah keduanyapun kemudian pergi ke pande 
besi di sudut pasar itu. Ketika mereka menyinggung Padukuhan Panjatan, maka 
seorang di antara pande besi itupun telah menceriterakan keadaan padukuhan itu 
sebagaimana ceritera penjual dawet itu. Bahkan kemudian iapun berkata, "Rumahku 
juga Panjatan. Tetapi aku jarang-jarang pulang. 

Siang malam aku berada disini. Hanya kadang-kadang saja aku pulang. Sebenarnya 
orang yang dianggap asingpun tidak usah takut. Jika keluarga Sangga Samodra itu 



tidak menyenangi kehadirannya, ia akan minta orang itu dengan baik-baik pergi. Jika 
orang itu melawan, baru akan terjadi kekerasan." 

"Kenapa keluarga Sangga Samodra itu tidak menyenangi kehadiran orang yang 
dianggap asing?" bertanya Paksi yang sudah terbiasa duduk-duduk di tempat pande 
besi itu bekerja. 

"Mereka memang merasa curiga, bahwa orang-orang yang dianggap asing itu akan 
mengganggu keluarga mereka." 

Paksi mengangguk-angguk. Tetapi ia tidak bertanya lagi. Beberapa saat Paksi dan 
Wijang duduk menunggui pande besi yang dengan kawan-kawannya membuat sebuah 
kapak kecil pembelah kayu. Namun kemudian keduanyapun minta diri. 

"Kau tidak memerlukan apa-apa hari ini, Paksi?" bertanya pande besi itu. 

"Lain kali saja," jawab Paksi sambil melangkah meninggalkan tempat itu bersama 
Wijang. 

Sambil berjalan di antara banyak orang di pasar itu, Wijangpun berdesis, "Tentu ada 
hubungan antara Sangga Samodra itu dengan Ki Repak Rembulung." 

Paksi mengangguk sambil menjawab, "Ya. Akupun berpendapat begitu. Dengan 
dukungan orang-orang Panjatan itulah agaknya Repak dan Pupus Rembulung berani 
bersikap menantang orang-orang dari perguruan yang sudah punya nama itu." 

"Kau kenal nama pande besi yang berasal dari Panjatan itu?" bertanya Wijang. 

"Kenal, kenapa?" 

"Kita pergi ke Panjatan. Kita akan mencari pande besi itu," berkata Wijang kemudian. 
Namun demikian Wijang itupun berkata selanjutnya, "Tetapi tidak sekarang. Besok 
atau lusa sambil 

melihat-lihat apakah sudah ada isyarat pada batang pohon gayam itu." 

Paksi mengangguk sambil menjawab, "Ya. Sementara itu, kita masih mempunyai 
waktu untuk meyakinkan keadaan padukuhan itu." 

Demikianlah, keduanyapun kemudian segera kembali ke gubuk mereka. Mereka 
merencanakan untuk pergi ke Panjatan dua hari lagi. Mereka berharap bahwa sudah 
ada isyarat tentang pertemuan yang akan diadakan oleh beberapa orang pemimpin 
perguruan. 

Namun di hari berikutnya keduanya masih mendapat beberapa keterangan lagi tentang 
Panjatan. Tidak bertentangan dengan keterangan yang terdahulu. Namun seorang 
pedagang gula kelapa mengatakan bahwa di hari-hari terakhir nampaknya ada 
kesibukan khusus dari keluarga yang menyebut Trah Sangga Samodra itu. 

"Trah Sangga Samodra. Jadi Sangga Samodra itu sendiri apa masih ada?" bertanya 
Paksi. 

Pedagang gula itu menggeleng. Katanya, "Sudah lama Sangga Samodra itu 
meninggal. Yang ada adalah anak, cucu dan cicitnya yang meneruskan kegiatannya." 

"Siapakah yang sekarang menjadi pemimpinnya?" bertanya Paksi pula. 

"Untuk apa kau bertanya tentang pemimpin Trah Sangga Samodra itu?" 

"O, tidak apa-apa," jawab Paksi dengan serta-merta. "Sekedar didorong oleh perasaan 
ingin tahu saja." 

Penjual gula kelapa itu tersenyum. Untunglah bahwa ia tidak menaruh perhatian lebih 
jauh karena pedagang gula itu segera sibuk dengan pekerjaannya. 



Paksi dan Wijang yang kemudian meninggalkan pedagang gula itupun telah duduk di 
depan penjual nasi tumpang bersama Kinong yang kebetulan sedang beristirahat. 

"Makanlah," berkata Paksi. 

Kinong memandang Paksi dengan sepasang matanya yang bening. Dengan jujur ia 
berkata, "Aku memang belum makan sejak pagi. Tetapi aku sudah mendapat uang 
beberapa keping." 

"Simpanlah. Bukankah kau sedang menabung. Biarlah aku yang membayar nasi 
tumpang itu." 

Kinong memandang Paksi dan Wijang berganti-ganti. Sementara Wijang berkata, 
"Jangan malu. 

Aku juga akan membeli nasi tumpang itu. Aku juga belum makan." 

Ketiganyapun kemudian telah makan nasi tumpang. Tanpa menghiraukan orang yang 
berlalu-lalang di sekitarnya. Bahkan kemudian dua orang ayah dan anaknya sebesar 
Kinong juga duduk di sebelah mereka membeli nasi tumpang pula. 

Kinong terkejut ketika tiba-tiba ia mendengar suara ibunya yang sudah berdiri di 
belakangnya, "Kinong, sedang apa kau di situ, he?" 

Kinong berpaling. Anak itupun kemudian bangkit berdiri sambil memegangi pincuk nasi 
tumpangnya. Sambil mengunyah anak itu menjawab, "Kakang Paksi membelikan nasi 
tumpang." 

"Setiap kali kau dibelikan nasi tumpang, dawet, bahkan makanan." 

Paksilah yang menjawab sambil tersenyum, "Ketika Kinong lewat, kebetulan kami 
sedang makan, Bibi." 

"Terima kasih, Ngger," jawab ibu Kinong 

"Bibi tidak makan?" bertanya Paksi. 

"Terima kasih, Ngger. Terima kasih." 

Ibu Kinong itupun kemudian beranjak pergi. Dihampirinya seorang perempuan yang 
sedang berbelanja. Tetapi dengan muka cemberut perempuan itu berkata, "Aku sudah 
mengajak pembantuku." 

Ibu Kinong itupun bergeser surut, la sudah terbiasa mendapat jawaban seperti itu. 
Namun kemudian dengan berlari-lari kecil ibu Kinong itu mendekati seorang 
perempuan lain yang membawa dua kereneng di kedua tangannya. 

Berbeda dengan orang yang pertama, maka perempuan itu tersenyum sambil berkata, 
"Aku kira kau tidak ada di pasar hari ini, Yu. Tanganku sudah pedih membawa 
kereneng itu." 

"Aku kira Nyi Peni tidak berbelanja hari ini." 

"Aku sedang memperbaiki rumah, Yu. Di rumah yang datang untuk sambatan kira-kira 
lima belas orang atau bahkan lebih." 

Ibu Kinong itupun kemudian dengan cekatan memasukkan kedua kereneng itu ke 
dalam bakul yang diberinya serumbung. Kemudian iapun melangkah mengikuti 
perempuan yang sedang belanja itu. Kinong yang masih menghabiskan makanannya 
itu berkata, "Perempuan itu kalau berbelanja tentu banyak. Aku juga harus membantu 
ibu nanti." 

"Habiskan dahulu nasimu," berkata Paksi, "atau kau mau tambah lagi?" 



Kinong menggeleng. Katanya, "Aku sudah kenyang. Nanti aku tidak dapat bekerja 
membantu ibu jika aku terlalu banyak makan." 

"Justru kau akan menjadi kuat," berkata Wijang. 

Tetapi Kinong menjawab, "Aku akan mengantuk." 

Paksi dan Wijang tertawa. Sementara itu, Kinong telah membuang pincuknya dan 
berlari membawa keranjang kecilnya mendekati ibunya. 

"Anak yang rajin," berkata Wijang. "Aku senang kepada anak itu." 

"Pada suatu saat, kau dapat memanggilnya," berkata Paksi. 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Di luar sadarnya iapun bergumam, "Ada berapa 
orang Kinong yang tersebar di pasar Pajang. Aku juga pernah melihat perempuan dan 
kanak-kanak 

berkeliaran di pasar dengan bakul dan keranjang kecilnya. Bahkan mereka bukan anak 
seorang pemabuk. Tetapi mereka benar-benar tidak mempunyai cara lain untuk 
mencari makan. Sementara orang lain berbelanja berlebihan." 

Paksi mengangguk-angguk kecil. Tetapi ia tidak menjawab, la sadar, bahwa hal itu 
merupakan salah satu ungkapan ketidakpuasan Pangeran Benawa terhadap keadaan 
yang berkembang semasa pemerintahan Kangjeng Sultan Hadiwijaya. Ayahanda 
Pangeran Benawa itu sendiri. 

Setelah membayar harga nasi tumpang, maka mereka berduapun meninggalkan pasar 
itu. Dengan kerut di kening, Wijang sempat bertanya, "Kau mempunyai banyak uang?" 

"Ibuku memberi bekal saat aku berangkat." 

"Ayahmu?" bertanya Wijang 

"Ibu sudah memberi bekal. Tentu ayah tidak merasa perlu memberiku lagi." 

Wijang mengangguk-angguk. Tetapi ia tidak bertanya lagi. 

Hari itupun kemudian telah dihabiskan oleh kedua orang itu untuk berlatih. Wijanglah 
yang memperingatkan Paksi, bahwa pada suatu saat mereka akan terpaksa 
membenturkan kemampuan mereka dengan orang-orang yang berkeliaran mencari 
cincin itu. 

Di keesokan harinya, seperti yang direncanakan, mereka berdua akan pergi ke 
Panjatan mencari seseorang yang bernama Lebak. Meskipun sebenarnya mereka 
mengetahui bahwa Lebak, seorang pande besi, jarang-jarang pulang. 

Pagi-pagi mereka telah bersiap-siap. Mereka menyelesaikan pekerjaan mereka 
sebelum mereka berangkat, sebagaimana jika mereka pergi ke pasar. Legenpun telah 
mereka tuang ke dalam kuali. 

Kayu yang kering sudah disimpan di dalam gubuk. Tidak ada jemuran di luar dan pintu 
gubuknyapun ditutup rapat-rapat. Ketika matahari mulai memanjat langit, maka 
keduanyapun telah berangkat langsung menuju ke Panjatan. 

Ketika mereka memasuki jalan menuju ke padukuhan itu maka mereka harus mulai 
mengamati apakah sudah ada isyarat yang terpahat pada batang pohon gayam yang 
tumbuh di pinggir jalan. 

Tetapi keduanya harus berhati-hati. Keduanya harus menghindari kecurigaan orang 
sejauh dapat mereka lakukan. 



Karena itu, maka ketika mereka sudah berada di jalan menuju ke Panjatan, mereka 
tidak langsung menilik setiap pohon gayam. Tetapi mereka mencoba melihat sambil 
berjalan perlahanlahan. 

Baru setelah mereka melihat sesuatu yang menarik pada sebatang pohon gayam, 
maka merekapun melangkah menepi. 

"Tidak ada orang yang melihat kita disini," desis Wijang. 

Tetapi keduanya tidak semata-mata melihat goresan yang ada di batang pohon gayam 
itu. Keduanya sambil berpura-pura berteduh, mencoba untuk dapat memahami isyarat 
yang dipahatkan pada pohon gayam itu. 

Sebagaimana yang mereka duga, goresan-goresan pada batang pohon gayam itu 
benar-benar isyarat. Wijang dan Paksi sempat membaca tulisan itu. Mereka melihat 
pahatan sebuah lengkungan. Di bawahnya dipahatkan angka satu. Kemudian di bawah 
lagi terdapat tulisan : 

"LEWAT TENGAH MALAM" 

Selain itu, mereka tidak menemukan isyarat lain. Paksi dan Wijang yang kemudian 
meneruskan langkah merekapun telah membicarakan isyarat itu. Mereka sepakat 
bahwa isyarat itu menyatakan, bahwa pertemuan akan diselenggarakan pada saat 
bulan tanggal satu lewat tengah malam. "Tetapi dimana?" bertanya Paksi. 

"Kita lihat, apakah ada isyarat lain pada batang pohon gayam berikutnya." 

Paksi mengangguk-angguk. Namun ternyata mereka tidak menemukan petunjuk yang 
lain. Pada sebatang pohon gayam yang lain justru hanya terpahat sebuah lengkungan 
dengan tulisan angka satu. Di pohon yang lain terdapat tulisan 'lewat tengah malam'. 

"Jika demikian, pertemuan itu akan diselenggarakan di tempat itu juga," desis Wijang. 

"Di lapangan rumput itu?" 

"Ya." 

Paksi mengangguk-angguk. 

Untuk beberapa saat mereka saling berdiam diri. Mereka masih berjalan menuju ke 
Panjatan yang semakin lama menjadi semakin dekat. Bagaimanapun juga kedua orang 
itu menjadi berdebar-debar ketika mereka memasuki padukuhan. Meskipun demikian, 
keduanya berusaha untuk menunjukkan sikap yang wajar. 

Sebenarnyalah bahwa Padukuhan Panjatan tidak ada bedanya dengan padukuhan- 
padukuhan yang lain. Kesibukan menjelang siang juga tidak ada bedanya dengan 
kesibukan di padukuhan lain. Dari kejauhan terdengar suara orang menumbuk padi. 
Sementara itu, seorang ibu muda sedang menyuapi anaknya tanpa menghiraukan 
anaknya itu menangis meronta-ronta. Nasi cair yang dicampur dengan gula kelapa 
disuapkannya di mulut yang kecil itu. 

Wijang dan Paksi tertegun sejenak melihat ibu muda yang duduk di tangga regol 
halaman rumahnya tanpa memperhatikan orang yang lewat sambil menyuapi anaknya 
itu. 

Bukan saja anaknya yang menangis meronta-ronta yang berkeringat. Tetapi ibu muda 
itupun berkeringat pula. 

Paksi dan Wijang membatalkan niatnya untuk bertanya, di manakah letak rumah 
Lebak. Ibu muda itu nampak demikian sibuknya, sehingga ia tidak lagi menghiraukan 
apapun juga. 



Beberapa langkah kemudian, Paksi dan Wijang berjalan melewati sebuah gardu. 
Terdengar lenguh lembu dari halaman sebelah. Sedangkan dari halaman yang lain 
terdengar kokok bekisar yang melengking tinggi. 

Paksi dan Wijang tertegun ketika mereka melihat seorang laki-laki yang berdiri di regol 
halaman rumahnya justru turun ke jalan, la memberi isyarat dengan tangannya, agar 
Paksi dan Wijang itu berhenti. 

"Siapakah kalian, anak-anak muda?" bertanya orang itu. 

"Namaku Wijang, Ki Sanak. Sedangkan adikku ini namanya Paksi." 

"Untuk apa kalian memasuki padukuhan ini?" bertanya laki-laki itu. 

"Kami mencari seorang sahabat kami, Ki Sanak." 

"Namanya siapa?" bertanya laki-laki itu. 

"Lebak," jawab Wijang. 

Laki-laki itu mengerutkan dahinya. Namun kemudian iapun menjawab, "Lebak jarang 
sekali pulang, la bekerja di Pasar Turi, pada seorang pande besi." 

"Apakah hari ini ia tidak ada di rumah?" bertanya Wijang pula. 

"Tidak. Aku tidak melihat. Pergi sajalah ke Pasar Turi. Kau akan bertemu dengan 
Lebak." 

"Aku akan menunggu di rumahnya, Ki Sanak," jawab Wijang. 

Laki-laki itu menggeleng. Katanya, "Pergilah ke Pasar Turi." 

"Baiklah. Tetapi aku akan menemui keluarganya lebih dahulu. Aku akan memberikan 
beberapa pesan kepada keluarganya." 

Laki-laki itu mengerutkan dahinya. Dengan nada berat ia berkata, "Sudahlah, ia tidak 
akan segera pulang. Mungkin dua tiga pekan lagi. Pergilah." 

Wijang dan Paksi menyadari bahwa mereka berhadapan dengan seorang dari Trah 
Sangga Samodra. Karena itu, jika mereka tidak ingin berselisih, maka mereka harus 
meninggalkan padukuhan itu. 

"Baik, Ki Sanak," jawab Wijang, "kami akan pergi." 

Namun tiba-tiba saja dari pintu regol itu keluar seorang perempuan. Wijang dan Paksi 
tidak segera mengenali perempuan itu. Seorang perempuan yang mengenakan kain 
lurik hijau dan baju lurik hijau pupus pula. Meskipun perempuan itu sudah tidak muda 
lagi, tetapi bekas-bekas kecantikannya masih melekat di wajahnya yang bersih. 
Namun Wijang dan Paksi terkejut ketika mereka menyadari, bahwa mereka 
berhadapan dengan Pupus Rembulung. 

Meskipun demikian, Paksi dan Wijang mampu menyembunyikan kesan itu. Bahkan 
keduanyapun sempat mengangguk hormat kepada perempuan yang sama sekali tidak 
menunjukkan kesan kegarangannya sebagaimana ketika ia mengenakan pakaian 
khususnya bersama Repak Rembulung di hadapan beberapa orang murid dari 
perguruan yang sudah mempunyai nama. 

Bahkan dengan ramah Pupus Rembulung itu bertanya, "Siapakah yang kalian cari, 
anak muda?" 

"Kami mencari sahabat kami yang bernama Lebak, Bibi," jawab Wijang. 

"O," lalu iapun bertanya kepada laki-laki yang sudah lebih dahulu turun ke jalan. 
"Apakah kau tahu rumah Lebak?" 



"Lebak tidak ada di rumah, Bibi." 

"Dari mana kau tahu?" bertanya Pupus Rembulung itu. 

"Lebak berada di Pasar Turi, la bekerja sebagai pande besi disana." 

"O. Jika demikian, sebaiknya kalian pergi saja ke Pasar Turi. Kalian akan dapat 
menemuinya disana, Ngger." 

"Baik, Bibi," jawab Wijang sambil mengangguk hormat. 

Demikianlah keduanyapun meninggalkan Padukuhan Panjatan dengan kesan yang 
aneh. 

Demikian keduanya keluar dari regol padukuhan, maka Wijang itupun berkata, 
"Ternyata Pupus Rembulung itu mempunyai kepribadian rangkap, la seorang 
perempuan yang garang jika sepasang pedang tergantung di pinggangnya. Tetapi ia 
seorang perempuan yang ramah jika ia mengenakan baju dan kain lurik berwarna hijau 
muda." 

"Ya. Seperti ceritera Paman Pananggungan. Di rumah, Repak Rembulung adalah 
seorang ayah yang bijak, sementara Pupus Rembulung adalah seorang ibu yang 
lembut." 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Namun Paksipun berkata, "Tetapi bukan hanya 
mereka berdua." 

"Siapa lagi?" bertanya Wijang. 

"Di istana ia seorang pangeran yang berwibawa, tetapi di pasar ia duduk sambil 
memegang pincuk nasi tumpang." 

Wijang tertawa. Namun iapun berkata, "Masih banyak contohnya. Kau ingin tahu?" 
Tetapi Paksi menggeleng. Katanya, "Tidak." 

Keduanyapun tertawa. Namun keduanyapun segera menghentikan tawa mereka ketika 
mereka melihat dua orang yang berjalan ke arah yang berlawanan. 

Meskipun kedua orang itu berpakaian seperti petani kebanyakan, namun Paksi dan 
Wijang harus berhati-hati, justru karena mereka berada di jalur keluarga Sangga 
Samodra. Seandainya keduanya bukan Trah Sangga Samodra, dapat saja terjadi, 
keduanya adalah murid dari perguruan yang terlibat dalam pertemuan yang bakal 
datang. 

Tetapi karena kedua orang itu nampaknya berjalan dengan mantap menuju ke 
Padukuhan Panjatan, maka Paksi dan Wijang menduga bahwa keduanya tentu orang 
Panjatan. Trah atau bukan Trah Sangga Samodra. 

Ketika mereka berpapasan, maka kedua orang itu memandang Wijang dan Paksi 
dengan tajamnya. Namun kedua orang itu tidak menegur mereka. 

Wijang dan Paksi menarik nafas panjang. Keduanya berjalan terus tanpa menoleh 
sama sekali. 

Ketika keduanya kemudian berjalan semakin jauh, maka Wijangpun berkata, "Nah, kita 
sudah tahu, kapan mereka akan bertemu. Kita pun harus benar-benar mempersiapkan 
diri untuk menonton pertemuan itu. Yang akan bertemu bukan sekedar para murid dari 
perguruanperguruan itu. Tetapi justru para pemimpinnya. Tentu termasuk Ki Repak 
Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung." 

"Pertemuan itu akan berlangsung beberapa hari lagi," desis Paksi. 



"Mereka justru memilih malam yang paling gelap." 

"Tentu bukannya tanpa maksud," sahut Wijang. 

"Apakah mereka akan bersikap jujur?" 

"Seandainya mereka tidak berniat jujur, namun mereka harus memperhitungkan 
banyak kemungkinan." 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, "Kita akan melihat, apa yang akan terjadi." 

Dengan demikian, maka Paksi dan Wijang itu benar-benar telah mempersiapkan 
dirinya untuk menghadapi pertemuan yang mereka anggap penting itu. Mereka harus 
mempersiapkan diri menghadapi kemungkinan yang paling buruk. 

"Kita harus mengenal medan dengan sebaik-baiknya," berkata Wijang. 

"Maksudmu?" bertanya Paksi. 

"Mungkin kita harus menghindar dari kemungkinan yang paling buruk, jika mereka 
mengetahui kehadiran kita. Kita harus tahu, kemana kita akan pergi. Kita tahu bahwa 
mereka adalah orangorang berilmu tinggi." 

Paksi mengangguk-angguk. Tetapi kemudian iapun berkata, "Jika pertemuan itu 
dilakukan di tempat lain?" 

"Kita akan kehilangan jejak," jawab Wijang. "Tetapi tidak ada isyarat lain yang 
menunjukkan tempat pertemuan itu." 

Paksi mengangguk-angguk. Iapun kemudian bergumam, "Kita akan memanfaatkan 
waktu menjelang pertemuan itu untuk mengenali medan sebaik-baiknya sebagaimana 
kau katakan." 

Wijang mengangguk-angguk. Sementara itu langkah mereka tanpa persepakatan 
justru telah berbelok menuju ke pasar. Keduanya saling berpandangan sejenak. 
Kemudian keduanyapun tertawa. 

"Kita pergi ke pasar?" bertanya Paksi. 

"Kau yang berbelok lebih dahulu ke kanan," sahut Wijang. 

"Sebenarnya aku akan berbelok ke kiri." 

Keduanya masih tertawa, sementara langkah mereka menjadi semakin cepat. Tanpa 
berjanji pula keduanya telah pergi ke sudut pasar, tempat beberapa orang pande besi 
membuka tempat kerja mereka. 

Keduanyapun kemudian telah menemui Lebak yang sedang mengayunkan alat 
pemukulnya untuk menempa sebatang besi panjang. Agaknya Lebak dan seorang 
kawannya sedang membuat sebuah parang pemotong kayu. 

Ketika Lebak kemudian beristirahat, maka Paksipun berkata, "Aku baru saja pergi ke 
Panjatan." 

"Untuk apa?" bertanya Lebak. 

"Ceriteramu menarik," jawab Paksi. "Karena itu, aku ingin membuktikannya." 

"Apa yang kau temui disana?" 

"Aku memang diminta meninggalkan Panjatan. Alasanku untuk mencarimu tidak dapat 
diterima karena kau tidak ada di rumah. Aku tidak tahu siapa yang telah mengusirku. 
Tetapi di rumah orang itu tinggal pula seorang perempuan cantik meskipun umurnya 



sudah tidak dapat disebut muda lagi. Saat itu ia mengenakan kain dan baju lurik hijau 
muda." 

"Perempuan cantik itu?" desis Lebak. 

"Ya. Siapakah perempuan itu?" 

Lebak menggeleng. Katanya, "Aku tidak mengenalnya, la jarang berada di Panjatan. 
Hanya sekali-sekali saja. Apalagi aku sendiri jarang sekali ada di rumah." 

"Nah, aku hanya memberitahukan hal ini kepadamu agar jika pada suatu saat kau 
pulang, kau mengaku mengenal kami berdua." 

Lebak mengangguk kecil. Tetapi iapun bergeremang, "Untuk apa sebenarnya kau 
datang ke Panjatan? Jika kau manjakan sifat ingin tahumu, maka kau akan dapat 
mengalami kesulitan." 

Paksi tertawa. Sementara Wijang berkata, "Kami tidak akan mengulanginya." 

Namun dalam pada itu, Wijang itupun tiba-tiba saja memutar tubuhnya dan 
menyembunyikan wajahnya di sela-sela kedua lututnya. 

Semula Paksi tidak menghiraukannya, la mengira bahwa Wijang sekedar bergurau 
atau menyembunyikan tawanya. Namun ternyata Wijang itupun berkata, "Marilah, 
Paksi. Kita tinggalkan tempat ini." 

"Kenapa?" bertanya Paksi. 

"Lebak. Kami minta diri," berkata Wijang singkat. "Besok kami akan datang lagi." 

Lebak mengangguk kecil sambil menjawab, "Datanglah besok. Aku besok akan 
membuat sebuah pedang. Bukan sekedar parang pembelah kayu." 

Wijangpun kemudian telah menarik Paksi meninggalkan Lebak. 

"Ada apa?" bertanya Paksi kemudian. 

Wijang berjalan semakin cepat. Kemudian iapun berkata kepada Paksi, "Kau lihat laki- 
laki berbaju lurik hitam dengan berikat kepala wulung itu?" 

Paksi memperhatikan orang itu. Tetapi orang itu membelakanginya, sehingga Paksi 
tidak melihat wajahnya. 

"Kau tentu belum mengenal orang itu. Tetapi tolong, sejauh dapat kau kenali ujudnya 
atau kepentingannya datang ke pasar ini. Tetapi ingat, jangan sampai orang itu 
menyadari bahwa kau memperhatikannya." 

"Siapakah orang itu?" 

"Kau akan mengetahuinya, atau jika tidak, nanti aku akan memberitahukanmu. Aku 
akan berada di luar pasar. Nampaknya aku harus menempatkan diri sebaik-baiknya. 
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PAKSI mengerutkan dahinya. Tentu ada sesuatu yang 
dianggap sangat penting oleh Wijang. arena itu, maka ia 
tidak bertanya lebih jauh. Diusahakannya mendekati orang 
yang berbaju lurik hitam dan berikat kepala wulung. 





Dengan kemampuannya, Paksi berusaha untuk dapat mengetahui tentang orang itu 
sebanyak-banyaknya. Namun Paksipun juga memperhitungkan seandainya orang itu 
juga berilmu tinggi. 

Namun Paksipun kemudian melihat orang itu berhenti di depan penjual dawet. Sambil 
duduk ia telah memesan semangkuk dawet cendol. Namun sejenak kemudian orang 
lain pun telah mendekat dan duduk pula di sebelahnya. 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun iapun kemudian berjalan saja di depan 
penjual dawet itu. 

“He, Ngger. Kau tidak haus?” 

Paksi sudah mengira bahwa penjual dawet itu akan menyapanya. Karena itu, maka 
tanpa menghiraukan kedua orang itu, Paksi telah duduk justru di sebelah penjual 
dawet itu. 

“Kau sendiri? Di mana kakakmu?” bertanya penjual dawet itu. 

“Kakak sedang sibuk, Paman. Tolong dawetnya semangkuk saja,” minta Paksi. Sekilas 
ia memandang kedua orang yang duduk di depan penjual dawet itu. Agaknya 
keduanya memang sudah saling mengenal. Bahkan kemudian keduanya terlibat dalam 
sebuah pembicaraan. 

“Aku sudah menerima undangan itu,” berkata seorang di antara mereka. 

“Menarik sekali. Tamu-tamunya tentu orang-orang terhormat,” jawab yang lain. 

“Ya. Justru para demang. Mungkin ada satu dua orang bekel yang akan ikut bersama 
demangnya menghadiri perhelatan itu.” 

“Kita akan mengajak anak-anak kita.” 

“Tetapi mereka tentu orang-orang kaya. Kita tidak akan mampu menyaingi mereka.” 

Paksi sama sekali tidak menghiraukan itu. Bahkan penjual dawet itulah yang 
bertanya,"Di mana akan ada perhelatan yang nampaknya besar-besaran itu, Ki 
Sanak?” 

Salah seorang di antara mereka tersenyum sambil menjawab, 

“Ki Lurah Pancaniti. Seorang lurah prajurit yang kaya raya.” 

Tetapi agaknya penjual dawet itu belum mengenal Lurah Pancaniti. Meskipun dahinya 
nampak berkerut, tetapi ia tidak bertanya lagi. 

Sementara itu seorang di antara keduanya bertanya,"Kau akan kemana sekarang?” 
“Pulang. Anakku sudah menunggu. Kau?” 

“Aku juga akan pulang." 

“Aku harus mempersiapkan sumbangan yang pantas.” 

“Jangan memaksakan diri. Jika kau memang tidak punya uang, apa boleh buat.” 

Penjual dawet itu tertawa. Katanya,"Hal seperti itu memang banyak terjadi. Untuk 
menjaga harga diri seseorang kadang-kadang harus mencari pinjaman kemana-mana 
sekedar untuk memberikan sumbangan. Apalagi jika yang mengadakan perhelatan 
seorang yang berpengaruh.” 

Kedua orang yang sedang membeli dawet itu tersenyum. 

Seorang di antara mereka kemudian berkata,"Marilah. Aku akan pulang. Jika sempat 
suruh anakmu bermain ke rumahku.” 



“Baiklah. Aku juga akan segera pulang.” Orang yang pertama itupun segera membayar 
harga dawet sambil berkata,"Kebetulan ada uang. Aku bayar dawetmu.” 

Kawannya tertawa. Katanya,"Terima kasih.” 

Namun tiba-tiba saja Paksi berkata,"Untukku sekalian, Paman.” 

Orang itu memandang Paksi sejenak. Namun kemudian sambil tersenyum ia 
berkata,"Baiklah, anak muda. Tetapi sekali ini saja.” 

“Terima kasih, terima kasih,” desis Paksi. 

Orang itupun tertawa. Namun kemudian iapun melangkah pergi meninggalkan 
kawannya yang masih duduk di tempatnya. 

Namun iapun kemudian bangkit pula sambil berkata,"Kawanku itu tentu baru saja 
menjual hasil panennya yang melimpah di musim ini, sehingga ia mempunyai uang 
berlebihan.” 

Paksipun menyahut,"Paman itu nampaknya murah hati.” 

“Kadang-kadang,” jawab kawannya itu."Tetapi jika ia kehabisan uang, maka iapun 
tidak segan-segan datang untuk meminjam uang, tetapi tidak akan dikembalikan.” 

Paksi tertawa. Penjual dawet itupun tertawa pula. 

Demikianlah, maka orang itupun telah minta diri pula. 

Kepada Paksi, ia justru bertanya,"Kau sering datang kemari, anak muda?” 

“Ya, Paman,” jawab Paksi."Hampir tiap hari.” 

Orang itu tersenyum. Katanya,"Sebaiknya kau pergunakan waktumu dengan baik. 
Mumpung kau masih muda. Jangan banyak kau buang tanpa arti. Atau kau 
mempunyai kegiatan dagang di pasar ini sehingga kau setiap hari harus datang 
kemari?” 

“Tidak, Paman,” jawab Paksi. 

“Nah, jika demikian, manfaatkan masa mudamu sebaikbaiknya. 

Meskipun semua kebutuhanmu dicukupi oleh orang tuamu, tetapi pada suatu ketika 
kau harus berdiri sendiri.” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun menjawab,"Baik, Paman.” 

“Ah. Hanya sekedar pesan, anak muda. Jika tidak sesuai dengan perasaanmu, 
lupakan saja. Tetapi menurut pendapatku, anak-anak muda lebih baik 
mempergunakan waktunya bagi kegiatan yang berarti.” 

“Terima kasih atas peringatan ini, Paman.” 

Orang itu mengangguk kecil. Namun kemudian iapun melangkah meninggalkan 
penjual dawet dan Paksi yang termangu-mangu. 

Sepeninggal orang itu, maka Paksipun telah berdiri pula sambil berkata,"Aku akan 
pulang.” 

Penjual dawet itu tertawa. Katanya,"Apakah benar kau sia-siakan hari-harimu, anak 
muda.” 

Paksi mengangguk sambil menjawab,"Sebagian memang. Tetapi sebagian tidak.” 

Penjual dawet itu tertawa berkepanjangan. Paksipun akhirnya tertawa pula. Namun 
kemudian iapun melangkah pergi meninggalkan penjual dawet itu. 



Sejenak kemudian, maka Paksipun telah keluar dari pintu gerbang pasar, la harus 
segera memberitahukan kepada Wijang, karena Paksi mengetahui pembicaraan kedua 
orang itu tentu merupakan pembicaraan sandi. Mungkin Wijang akan dapat mengurai 
maksud dari pembicaraan itu, sehingga Wijang dapat mengambil kesimpulannya. 

Tetapi Paksi tidak tahu, dimana Wijang menunggunya. Karena itu, maka Paksipun 
kemudian melangkah perlahan-lahan meninggalkan pasar itu. la berharap bahwa 
Wijang melihatnya dan menemuinya sambil berjalan pulang. 

Sebenarnya, setelah beberapa puluh patok dari pasar, ia melihat Wijang duduk di 
bawah sebatang pohon lamtara yang tumbuh di atas tanggul parit di pinggir jalan. 

“Kenapa kau menunggu aku disini?” 

“Jadi aku harus menunggu di mana?” 

“Jika orang itu lewat jalan ini?” 

“Dari kejauhan aku sudah melihatnya. Aku dapat menghindarinya dengan meniti 
pematang itu.” 

Paksi mengangguk-angguk. Sementara Wijangpun segera bangkit dan berjalan di 
sebelah Paksi. 

Sambil berjalan Paksipun telah berceritera tentang kedua orang yang sedang membeli 
dawet cendol. Seorang di antaranya adalah orang yang berbaju lurik hitam dan 
mengenakan ikat kepala wulung itu. 

Wijang mengangguk-angguk. Katanya,"Jadi mereka juga sudah tahu bahwa para 
pemimpin perguruan itu akan mengadakan pertemuan di tempat itu.” 

“Apakah mereka sedang membicarakan hal itu?” 

“Agaknya memang demikian.” 

Paksi mengangguk-angguk. Dengan sedikit merenung, maka Paksipun menemukan 
hubungan antara pembicaraan kedua orang itu dengan rencana pertemuan para 
pemimpin perguruan sebagaimana mereka ketahui pula dari isyarat yang terpahat 
pada batang gayam yang tumbuh di pinggir jalan menuju ke Panjatan. 

“Tetapi siapakah mereka itu? Apakah kau mengenal mereka dan mereka 
mengenalmu?” 

Wijang mengangguk. Katanya,"Mereka adalah para petugas sandi dari Pajang. Yang 
berbaju hitam dengan ikat kepala wulung itu adalah seorang rangga. Namanya 
Rangga Suraniti. la adalah seorang rangga yang berilmu tinggi. Bahkan melampaui 
sesamanya, la termasuk salah seorang kepercayaan para pemimpin prajurit dari 
Pajang.” 

“Yang seorang lagi?” bertanya Paksi. 

“Aku tidak melihat orang itu,” jawab Wijang."Bagaimana aku dapat mengenalinya. Jika 
saja kau mempunyai ilmu yang dapat memantulkan bayangan yang pernah kau 
tangkap lewat penglihatanmu, aku tentu akan dapat menyebutnya.” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun 

menjawab,"Aku akan mempelajari ilmu itu. Pangeran Benawa tentu menguasainya. 
Aku akan mohon untuk diajarinya.” 

“Kau kira ia memiliki ilmu itu? Iapun tidak memilikinya. Aku pernah bertanya 
kepadanya.” 



Paksi mengerutkan dahinya. Namun kemudian iapun tertawa. 

Katanya,"Seandainya Pangeran Benawa mempunyainya, ia tentu tidak akan 
mengatakan yang sebenarnya kepadamu.” 

Wijangpun tertawa pula. Katanya,"Kau memang keras kepala.” 

Keduanyapun melangkah terus memanjat kaki Gunung Merapi. Di langit yang bersih 
nampak asap putih mengepul tinggi, menyatu dengan selembar awan tipis yang 
mengalir lambat. 

“Nah,” berkata Wijang selanjutnya, "kita akan melanjutkan rencana kita untuk 
mengenali medan sebaik-baiknya.” 

“Sekarang saja. Kita akan mengulanginya malam nanti. 

Mungkin besok siang dan besok malam lagi.” 

Paksi mengangguk kecil. Namun ia tidak membantah. 

Keduanyapun kemudian telah pergi ke lapangan rumput yang agaknya akan 
dipergunakan sebagai tempat untuk sebuah pertemuan yang penting. Pertemuan dari 
para pemimpin perguruan yang bersama-sama ingin memiliki sebuah cincin yang 
mereka percaya dapat mempengaruhi perjalanan hidup mereka, atau keturunan 
mereka. 

Namun mereka sadar, bahwa mereka harus berhati-hati. 

Apalagi di siang hari. Mereka harus memperhitungkan kemungkinan bahwa ada di 
antara orang-orang perguruan yang berkeliaran di tempat itu pula. 

Keduanyapun kemudian telah menyusup di antara gerumbul-gerumbul perdu di lereng 
Gunung Merapi. Semakin lama semakin dekat dengan lapangan rumput itu. 

Ketika keduanya sampai di tempat itu, ternyata tidak seorangpun berada di sekitar 
tempat itu. Wijang dan Paksi telah mengelilingi tempat itu pula sehingga mereka yakin, 
bahwa memang tidak ada orang yang berada disana. 

Dengan demikian, maka keduanyapun telah memasuki lapangan rumput itu. Mereka 
memperhatikan batu persegi yang ada di tengah-tengahnya. Batu besar persegi ampat 
itu agaknya memang telah dibuat oleh seseorang untuk kepentingan tertentu. 

Wijang dan Paksi tidak dapat menduga untuk apa batu itu dibentuk menjadi seperti itu. 

Beberapa saat kemudian, merekapun telah memperhatikan lingkungan di sekitar 
lapangan rumput itu. Mereka memperhatikan sebatang pohon preh yang besar tumbuh 
di salah satu sudutnya. 

Di sekitar pohon itu, tumbuh semak-semak yang rimbun, sehingga akan dapat menjadi 
tempat bersembunyi yang baik. 

“Tetapi tempat ini terlalu dekat, sehingga orang-orang berilmu tinggi itu akan dapat 
mendengar desir yang lembut sekalipun,” berkata Paksi. 

“Jika kita memiliki kemampuan menyerap bunyi karena sentuhan tubuh kita, maka 
mereka tidak akan mendengarnya betapapun tajam pendengaran mereka,” jawab 
Wijang. 

Paksi mengangguk. Iapun sudah terlatih dengan baik, serta telah menguasai 
kemampuan untuk menyerap bunyi sebagaimana dimaksud oleh Wijang. Tetapi 
bagaimanapun juga, mereka harus menjadi sangat berhati-hati jika mereka ingin 
berada di sekitar pohon preh itu saat mereka akan menyaksikan pertemuan orang- 
orang dari berbagai perguruan itu. 



Tetapi Wijangpun kemudian berkata,"Kita akan melihat keadaan di sekitar tempat ini. 
Mungkin kita akan menemukan tempat yang lain. Tidak terlalu dekat dan tidak terlalu 
jauh.” 

Paksi mengangguk-angguk, sementara Wijang berkata pula, “Ingat. Mereka memilih 
malam yang paling gelap. Tetapi bukankah kau telah memiliki ilmu Sapta Pandulu?” 

“Ya. Aku menerima ilmu itu dari Ki Marta Brewok.” 

“Sapta Pangrungu?” 

“Ya.” 

“Bagus. Dengan demikian, kita tidak perlu berada di tempat yang terlalu dekat. Kita 
akan dapat menyadap pembicaraan mereka dari jarak yang agak jauh.” 

Demikianlah, maka keduanyapun telah melihat semua sisi lapangan rumput itu serta 
sekitarnya. Mereka telah melihat dan mempelajari lingkungan itu sebaik-baiknya. 
Mereka sudah mengetahui, sisi manakah yang paling baik mereka pilih. Bukan saja 
tempatnya yang mapan, tetapi jika terjadi sesuatu yang tidak mereka inginkan, mereka 
akan dapat segera menemukan jalan untuk menyingkir. Bahkan seandainya mereka 
dikejar oleh beberapa orang berilmu tinggi, memungkinkan mereka untuk melepaskan 
diri. 

“Apakah kita masih akan kembali nanti malam atau besok atau kapan lagi,” bertanya 
Paksi. 

“Nanti malam kita akan melihat tempat ini dan meyakinkannya sekali lagi,” jawab 
Wijang. 

Paksi mengangguk-angguk. Namun kemudian iapun berkata, “Sekarang, kita akan 
pulang.” 

Keduanyapun kemudian meninggalkan tempat itu. Tetapi seperti yang mereka 
katakan, maka ketika malam turun, keduanyapun sekali lagi telah datang ke tempat itu. 
Mereka ingin melihat keadaan tempat itu dan sekitarnya dalam suasana malam yang 
gelap, karena pertemuan itu sendiri akan dilangsungkan di malam yang paling gelap. 

Beberapa saat lamanya mereka berkeliling tempat itu. Mereka berusaha untuk 
mengenali lingkungan itu sebaik-baiknya. 

“Tidak seorangpun akan dapat menangkap kita,” berkata Wijang."Kita tahu medannya 
dengan sangat baik.” 

“Bagaimana jika mereka juga sudah mengenali medan ini justru lebih baik dari kita.” 

“Tetapi kita akan mempunyai kesempatan lebih dahulu,” jawab Wijang. 

Paksi tidak menyahut lagi. Tetapi iapun sependapat dengan Wijang. 

Sejenak kemudian, maka keduanyapun telah kembali ke dalam gubuk kecil yang 
terlindung oleh gumuk-gumuk padas. 

Seperti biasanya, maka Paksi membuat perapian di malam hari untuk menanak nasi. 
Malam itu Paksi telah membuat sayur jantung pisang kepok kuning. 

Sambil menunggui nasi dan sayur mereka masak, keduanyapun masih saja 
berbincang tentang pertemuan itu. 

Pertemuan yang tentu akan sangat menarik perhatian. Namun yang tidak kalah 
menariknya bagi Wijang adalah kehadiran para petugas sandi dari Pajang. Meskipun 
seorang di antara mereka mengisyaratkan, agar mereka tidak memaksa diri jika 
keadaannya memang sangat berbahaya karena kekuatan mereka sangat kecil. 



“Tetapi aku kira mereka tentu akan datang. Aku percaya akan kemampuan Ki Rangga 
Suraniti. Tetapi entahlah, apakah kawannya itu mampu mengimbanginya. Jika 
keadaan berkembang menjadi sangat buruk bagi mereka, Ki Rangga Suraniti tentu 
memerlukan kawan yang pantas untuk berhadapan dengan para pemimpin padepokan 
itu,” berkata Wijang seakan-akan ditujukan kepada diri sendiri. 

Sedikit lewat tengah malam, semuanya sudah selesai. Paksi membiarkan nasinya 
tetap berada di atas api yang sudah disusut menjadi sangat kecil. Sementara itu, 
setelah mencuci kaki dan tangan mereka, maka Paksi dan Wijang itupun segera 
beristirahat di dalam gubuk mereka. 

Keduanya tidak memerlukan waktu yang panjang. Beberapa saat saja mereka 
berbaring, maka merekapun segera tertidur dengan nyenyaknya. 

Di hari berikutnya, maka keduanya tidak turun ke pasar. Keduanya benar-benar telah 
mempersiapkan diri untuk menyongsong pertemuan para pemimpin perguruan yang 
nampaknya akan menjadi sangat menarik. Justru karena mereka mempunyai 
kepentingan mereka masing-masing. 

Waktupun telah meloncat dari hari ke hari. Paksi dan Wijang mengisi hari-harinya di 
dalam goa di belakang air terjun. Dalam waktu sempit yang tersisa mereka berusaha 
untuk semakin mematangkan ilmu mereka. Paksi menjadi semakin mengenal 
tongkatnya, sedangkan Wijang yang memiliki ilmu yang sangat tinggi itu membiasakan 
diri menguasai ruang yang rumpil. Wijang berlatih di antara batu-batu yang menjorok 
seakan-akan mencuat dari dalam tanah, namun juga yang menggantung di langit-langit 
goa. Dengan tangkasnya, Wijang bergerak-gerak di antara ujung-ujung batu yang 
runcing, seakan-akan ia sedang bertempur di antara beberapa orang lawannya. 

Bahkan Wijangpun kemudian telah minta Paksi juga melakukannya. Bukan saja di 
siang hari saat matahari menembus masuk lewat lubang di atas goa itu, tetapi 
Wijangpun telah mengajak Paksi berlatih bersama di malam hari. Mereka berlatih 
bertempur di dalam kegelapan di sela-sela ujung-ujung batu yang runcing. 

“Hati-hati,” pesan Wijang."Jika dahimu membentur ujung batu runcing yang bergayut di 
langit-langit goa ini, maka kau akan terluka. Kau juga tidak boleh terjatuh menimpa 
ujung-ujung batu yang mencuat dari lantai goa ini.” 

Paksi mengangguk, la menyadari bahaya yang dapat mencengkamnya. Tetapi berlatih 
di tempat yang berbahaya itu menjadi sangat menarik bagi Paksi. la rasa-rasanya 
memang sudah jenuh berlatih di ruang yang terhitung luas di dalam goa itu, yang pada 
dindingnya terdapat lukisan unsur-unsur gerak yang dapat menuntunnya untuk 
mencapai tataran tertinggi dari ilmunya. 

Dengan demikian, maka ketrampilan Paksipun menjadi semakin meningkat. 
Berlandaskan ilmunya yang tinggi, maka Paksi benar-benar menjadi anak muda yang 
mumpuni. Seperti yang dikatakan Wijang, maka latihan di tempat yang rumpil itu 
merupakan latihan yang baik baginya jika pada suatu saat ia harus bertempur 
menghadapi lawan yang tidak hanya seorang. 

Ujung-ujung batu yang runcing, yang mencuat dari lantai goa serta yang bergayut di 
langit-langit seakan-akan merupakan ujung-ujung senjata dari beberapa orang 
lawannya yang bertempur bersama-sama. 

Namun demikian Wijang masih juga memperingatkan,"Ujung bebatuan itu tetap di 
tempatnya Paksi, sedangkan senjata lawan dapat bergerak dengan cepat. Mungkin 
memburumu, tetapi mungkin menghadang gerakmu sendiri.” 



Paksi mengangguk-angguk, la juga menyadari akan hal itu. Dalam pada itu, maka 
haripun telah merambat sampai ke akhir bulan. Paksi dan Wijang yang di malam itu 
tidak berlatih, duduk di depan gubuk kecil mereka. Sinar lampu minyak yang menyala 
di dalam gubuk, menembus melalui pintu yang terbuka, menusuk kegelapan malam. 
Angin lembut yang berhembus menggoyang lidah api lampu minyak itu sehingga 
kadang-kadang sinarnya menjadi redup. 

Sambil makan jagung bakar, Paksi dan Wijang telah membicarakan rencana yang 
akan mereka lakukan esok malam. 

“Besok hari pertama bulan mendatang,” desis Wijang. 

“Kita sudah mengenal semuanya dengan baik,” desis Paksi. 

“Kita akan melihat-lihat tempat itu pula malam ini. Mungkin ada sesuatu yang menarik.” 

“Mungkin sudah ada di antara orang-orang dari perguruan yang terlibat dalam 
pertemuan itu mengawasi tempat itu.” 

“Tentu sudah ada. Kita akan mencoba, apakah kita mampu menempatkan diri kita di 
luar tangkapan pengamatan mereka. 

Jika malam ini saja kita tidak mampu melakukannya, apalagi besok malam.” 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya,"Baiklah. Kita akan melihat-lihat keadaan.” 

“Kita akan mendekati tempat itu di tengah malam.” 

Sebenarnyalah kedua orang anak muda itu menjelang tengah malam telah 
meninggalkan gubuk kecil mereka. Paksi telah membawa tongkatnya pula, karena 
sesuatu akan mungkin terjadi. Sementara itu, Wijang telah mengenakan lembaran kulit 
yang cukup lebar di atas pergelangan kedua tangannya di bawah lengan bajunya. 

Di luar sadarnya, Paksi memandangi pelindung pergelangan tangan Wijang itu dengan 
kerut di dahi, la tidak pernah melihat benda itu sebelumnya. 

“Kau ingin tahu, dimana aku menyembunyikan mainanku ini?” bertanya Wijang. 

Paksi tidak menyahut. Tetapi ia mengangguk kecil. 

Wijang tertawa. Katanya,"Lebarnya sama dengan lebar ikat pinggangku.” 

Paksi mengangguk-angguk. Agaknya pelindung pergelangan tangan Wijang itu 
melekat pada ikat pinggangnya. Karena 

lebarnya sama, maka ikat pinggang Wijang itulah yang nampak lebih tebal dari ikat 
pinggang kulit kebanyakan. 

Namun Paksi tahu bahwa pelindung bagian atas pergelangan tangan Wijang itu tentu 
merupakan bagian dari kelengkapan Wijang menghadapi senjata jenis apapun juga. 
Sebuah perisai kecil, namun yang dapat dipercayainya. 

Beberapa saat kemudian, maka keduanya telah mendekati sasaran. Karena itu 
keduanya menjadi sangat berhati-hati. 

Seperti yang telah mereka duga, maka tempat itu benar-benar sudah diamankan. 
Beberapa orang berkeliaran di lapangan rumput itu. Agaknya mereka berdatangan dari 
beberapa perguruan yang bersama-sama mengawasi tempat yang esok malam akan 
dipergunakan untuk menyelenggarakan pertemuan dari beberapa orang pemimpin 
perguruan. 

Wijang dan Paksipun kemudian telah berada di tempat yang mereka pilih untuk 
mengamati keadaan. Dari tempatnya, ia mampu mengamati lapangan rumput itu 



dengan jelas. Dengan ketajaman pendengaran mereka, apalagi dengan kemampuan 
Aji Sapta Pangrungu, mereka akan dapat mendengar pembicaraan orang-orang yang 
berada di lapangan rumput itu. 

“Ternyata kita tidak salah hitung. Karena tidak ada isyarat apa-apa, maka pertemuan 
itu memang diselenggarakan disini,” desis Wijang. 

Paksi mengangguk-angguk. Tetapi ia tidak menjawab. 

Sementara itu, beberapa orang yang berada di lapangan rumput itu telah melihat-lihat 
keadaan di sekitarnya. Mereka telah menguak gerumbul-gerumbul perdu. Mereka telah 
mengelilingi pohon preh yang besar itu. Mereka telah menyibak semak-semak sampai 
beberapa langkah di sekitar lapangan itu. 

Agaknya mereka mengamati tempat-tempat yang mungkin untuk bersembunyi orang- 
orang yang tidak berhak mengikuti pembicaraan yang akan diselenggarakan itu. 

Tetapi tidak seorang pun di antara mereka yang menemukan Wijang dan Paksi. Selain 
mereka mampu menyerap bunyi yang timbul dari geseran tubuh mereka, merekapun 
berada di tempat yang tidak terlalu dekat. 

Agaknya orang-orang yang mengamati tempat akan dilangsungkannya pertemuan itu 
mengira bahwa dari jarak yang tidak terlalu dekat itu, seseorang tidak akan dapat 
melihat dan mendengar dengan jelas pembicaraan yang akan berlangsung. 

Namun tiba-tiba di sisi lain dari lapangan itu telah terjadi keributan. Wijang dan Paksi 
melihat beberapa orang berlarilarian. 

Mereka dengan cepat membuat sebuah lingkaran yang 

rapat di sela-sela gerumbul-gerumbul perdu. 

“Apa yang terjadi disana?” desis Wijang. 

Paksi tidak menyahut. Tetapi dengan wajah yang tegang ia memperhatikan apa yang 
terjadi di sisi lain dari lapangan rumput itu. 

“Mereka mengepung semak-semak itu,” gumam Wijang dengan nada cemas."Tentu 
ada seseorang atau lebih disana.” 

“Nampaknya memang begitu,” sahut Paksi."Tentu bukan Ki Repak Rembulung dan Nyi 
Pupus Rembulung.” 

Wijang mengangguk. Katanya,"Aku mencemaskan Ki Rangga Suraniti atau kawannya 
itu. Ki Rangga memang berilmu tinggi. Tetapi aku tidak tahu tataran yang sebenarnya 
dari kemampuannya.” 

Paksi mengangguk-angguk kecil. Wajahnya menjadi semakin tegang ketika ia 
mendengar seseorang berteriak,"Keluarlah. Kau sudah dikepung. Kau tidak akan 
dapat melepaskan diri dan tangan kami.” 

Tidak ada jawaban. Namun sementara itu, Wijangpun berkata lirih,"Samarkan 
wajahmu.” 

“Maksudmu?” 

“Mungkin kita harus berbuat sesuatu jika orang yang berada dalam kepungan itu 
mengalami kesulitan.” 

“Maksudmu, mungkin kita akan melibatkan diri namun wajah kita tidak dikenal oleh 
orang-orang dari beberapa perguruan yang berada di lapangan itu?” 

“Yang terpenting bagiku adalah justru agar tidak dikenal oleh 



Ki Rangga Suraniti, seandainya ia ada disana. Aku tidak ingin keberadaanku disini 
diketahui oleh orang-orang istana,” jawab Wijang 

“Tetapi bagaimana aku dapat menyamarkan wajahku?” 

Wijang tidak menjawab. Tetapi tangannya segera memungut tanah yang basah oleh 
embun. Tanah yang basah itupun kemudian telah diusapkan di wajahnya. 

Paksi mengerutkan dahinya. Namun dengan demikian, maka wajah Wijang itupun 
menjadi sulit untuk dikenali. 

“Cepat lakukan,” berkata Wijang."Apalagi Ki Rangga telah pernah bersamamu membeli 
dawet cendol.” 

Paksipun kemudian telah melakukan sebagaimana dilakukan oleh Wijang. Dengan 
tanah yang basah oleh embun, maka Paksipun telah menyamarkan wajahnya. 

“Apakah kau sudah tidak mengenal aku?” bertanya Paksi. 

Wijang tertawa,"Kau menjadi tampan sekarang.” 

Paksi tidak menjawab. Tetapi segores lagi ia mengusapkan tanah basah itu di dahi. 

Dalam pada itu keadaan menjadi semakin gawat. Orang-orang dari beberapa 
perguruan yang sedang mempersiapkan tempat bagi para pemimpin mereka yang 
akan mengadakan pertemuan itu semakin rapat mengepung gerumbul perdu di sisi 
seberang lapangan rumput itu. 

Sementara itu, terdengar lagi seseorang berteriak,"Cepat keluar, atau kami akan 
merajammu dengan senjata.” 

Namun orang-orang yang mengepung tempat itu terkejut. Di luar perhitungan mereka, 
tiba-tiba seseorang telah meloncat, justru dari sebuah gerumbul lain yang tidak mereka 
kepung. 

Dengan pedang di tangan orang itu langsung menyerang orang-orang yang berdiri 
melingkari itu. 

Pertempuranpun segera terjadi. Orang itu dengan tangkasnya berloncatan 
menyambar-nyambar. Seorang di antara mereka yang mengepung gerumbul itu telah 
terlempar dengan luka menyilang di dadanya. 

“Setan kau,” terdengar seseorang berteriak."Tangkap hidup-hidup orang ini. Kita ingin 
tahu siapakah orang yang sombong ini.” 

Wijang tercenung sejenak, la telah memusatkan nalar budinya untuk mengetrapkan 
puncak Aji Sapta Pandulu. 

“Ki Rangga Suraniti,” desis Wijang."Ternyata orang yang dikepung itu orang lain. 
Mungkin kawan Ki Rangga atau prajurit yang menyertainya atau siapapun juga. Tetapi 
orang-orang itu ternyata tidak mampu mengetahui kehadiran Ki Rangga itu sendiri.” 

Paksi mengangguk-angguk, lapun mengamati pertempuran itu dengan saksama. 
Seperti Wijang, Paksipun telah mengetrapkan Aji Sapta Pandulu. 

Ketika pertempuran itu menjadi semakin sengit, beberapa orang telah meloncat dari 
gerumbul yang telah dikepung itu, justru pada saat perhatian orang-orang yang 
mengepungnya tertuju kepada Ki Rangga Suraniti. 

Kedua orang itu telah mengejutkan beberapa orang yang telah bersiap-siap untuk 
bergeser dan mengepung Ki Rangga Suraniti. 



Dengan demikian, maka pertempuranpun menjadi semakin sengit. Tetapi orang-orang 
yang datang dari beberapa perguruan itu jumlahnya jauh lebih banyak dari para 
petugas sandi itu. 

Meskipun demikian, Ki Rangga Suraniti sempat membuat lawan-lawannya menjadi 
cemas. Kakinya berloncatan bagaikan tidak menyentuh tanah. Sementara itu, 
pedangnya berputaran dengan cepat, sehingga yang nampak adalah segumpal awan 
putih di sekitar tubuhnya yang berloncatan. 

Dalam pada itu, dua orang kawannya yang semula telah dikepung itupun bertempur 
dengan garangnya pula. Seorang di antara mereka bersenjata sebilah pedang. Namun 
yang lain membawa dua buah bindi kecil di kedua tangannya. 

“Ki Nukilan,” desis Wijang. 

“Yang mana?” bertanya Paksi. 

“Yang membawa sepasang bindi,” sahut Wijang."la juga seorang berilmu tinggi. Tetapi 
nampaknya ia tidak memiliki kemampuan untuk menyerap bunyi dari geseran 
tubuhnya, sehingga kehadirannya segera diketahui.” 

“Yang seorang lagi?” bertanya Paksi. 

“Aku belum begitu mengenalnya. Tetapi nampaknya ia adalah orang yang paling 
lemah di antara ketiga petugas sandi itu.” 

Paksi tidak bertanya lagi, la memperhatikan pertempuran itu dengan saksama. Setiap 
kali jantungnya menjadi berdebar-debar. 

Ketiga orang itu harus bertempur melawan terlalu banyak orang. Ki Rangga Suraniti 
segera menunjukkan betapa ia memiliki ilmu yang tinggi. Meskipun demikian, karena 
jumlah lawannya terlalu banyak, maka ia harus bekerja sangat keras untuk melindungi 
dirinya sendiri. 

Sementara itu Ki Nukilanpun telah bertempur melawan beberapa orang pula. Demikian 
pula kawannya yang seorang lagi. 

Ternyata di antara orang-orang yang datang dari perguruan itupun terdapat orang- 
orang yang memiliki bekal yang cukup. Orang-orang itulah yang membuat Ki Rangga 
Suraniti dan kawan-kawannya harus menjadi sangat berhati-hati. Bahkan merekapun 
kemudian mulai berloncatan mengambil jarak serta menghindari serangan-serangan 
yang datang dari segala arah. 

Meskipun satu dua orang lawan Ki Rangga Suraniti dan Ki Nukilan sudah terlempar 
dari arena, tetapi yang lainpun segera menggantikannya. 

Bahkan seorang yang bertubuh pendek dengan otot-otot yang mencuat dari 
permukaan kulitnya, berkumis kecil dan berkepala botak segera berteriak,"Beri aku 
kesempatan. Aku ingin tahu, seberapa tinggi ilmu orang ini.” 

Orang-orang yang bertempur melawan Ki Rangga Suraniti memang menyibak. Orang 
pendek berkepala botak itu segera melangkah mendekatinya. Tetapi ternyata ia tidak 
sendiri. 

Bersama lima orang yang tubuhnya juga terhitung pendek telah mengepungnya. 

Tiba-tiba saja Wijangpun berdesis, "Satu pasang lengkap dari anak-anak Perguruan 
Sad.” 


Enam orang,” sahut Paksi. 



“Dalam pasangannya yang lengkap, mereka menjadi sangat berbahaya. Jika mereka 
sudah sampai tataran yang mapan, maka dengan saling mengisi, kemampuan mereka 
akan dapat hampir menyamai kemampuan pemimpin tertinggi mereka.” 

“Apakah Ki Rangga Suraniti akan dapat melawan mereka?” bertanya Paksi. 

“Aku belum tahu. Tetapi aku tidak dapat membiarkan para petugas sandi itu 
mengalami malapetaka disini.” 

“Maksudmu?” 

“Jika perlu kita akan melibatkan diri.” 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya,"Terserah kepadamu. Aku sudah siap.” 

Wijangpun memperhatikan pertempuran itu dengan saksama. Ki Rangga Suraniti 
berusaha untuk melawan enam orang yang ternyata menjadi sangat berbahaya. 
Mereka mampu saling mengisi dengan baik, sehingga seakan-akan mereka 
digerakkan oleh satu kehendak. 

Sementara itu, Ki Nukilan harus bertempur melawan beberapa orang dari perguruan 
yang lain. Di antara mereka adalah orang-orang dari Tegal Arang. Sementara itu, tiga 
orang dari Perguruan 

Goa Lampin tengah bertempur dengan kawan Ki Nukilan yang seorang lagi. Bersama 
ketiga orang dari Goa Lampin itu masih ada tiga orang dari perguruan yang lain. 

Selain mereka yang sedang bertempur itu, masih ada beberapa orang yang belum 
melibatkan diri. Di antaranya dua orang perempuan yang nampaknya dari Goa Lampin. 
Sedangkan dua orang yang tidak diketahui oleh Wijang dan Paksi sedang menolong 
kawan mereka yang terluka. Kedua orang itu tentu akan menjadi sangat berbahaya jika 
kawannya yang terluka itu tidak tertolong jiwanya. Sementara itu seorang lagi juga 
sedang membantu kawannya yang terluka bergeser menjauh. 

Dalam pada itu, seorang yang masih belum memasuki arena berteriak, "Kami 
memberikan kesempatan kepada kalian untuk menyerah. Kalian tidak akan dibunuh. 
Apalagi jika kalian bersedia bekerja bersama kami.” 

Tidak ada jawaban. Sementara Ki Rangga Suraniti bertempur semakin garang. Tetapi 
keenam lawannyapun menjadi semakin garang pula. Serangan-serangan mereka 
datang beruntun dari arah yang berbeda-beda. Bahkan kadang-kadang keenam orang 
dari Perguruan Sad itu bertempur sambil berputaran. Mereka melonjak-lonjak seperti 
anak-anak yang sedang kegirangan. 

Mereka mengacu-acukan senjata mereka. Namun tiba-tiba saja mereka menyuruk 
dengan pedang terjulur ke arah tubuh Ki Rangga Suraniti. 

Yang kemudian menjadi semakin terdesak adalah kawan Ki Rangga Suraniti yang 
bersenjata pedang. Keadaannya menjadi sangat berbahaya. Sehingga ia benar-benar 
berada di ujung bencana. 

Wijang tidak dapat tinggal diam. Sekali lagi ia menggoreskan tanah yang basah oleh 
embun menyilang di wajahnya sehingga wajah yang kotor itu memang sulit untuk 
dikenali. Sementara itu, Wijang sama sekali tidak mempergunakan senjata yang dapat 
menjadi ciri tentang dirinya. Kulit yang melindungi bagian atas pergelangannya, yang 
juga akan dapat menjadi perisai yang kuat, berada di bawah lengan bajunya. 

Sambil menggamit Paksi iapun berkata,"Marilah. Bawa tongkatmu. Mereka cukup 
berbahaya.” 



Sekejap kemudian keduanyapun telah merunduk mendekati lapangan rumput. Mereka 
melingkari lapangan itu dan dengan serta-merta muncul tidak terlalu jauh dari pohon 
preh yang besar itu. 

Kehadiran mereka berdua telah membuat orang-orang yang berada di lapangan itu 
terkejut pula. Ketika Wijang dan Paksi berlari mendekati arena pertempuran, maka 
orang-orang yang masih belum terlibat, segera memburu mereka. 

Namun Wijang berlari dengan cepat dan menempatkan diri di dekat petugas sandi 
yang bersenjata pedang, yang bertempur tidak terlalu jauh dari Ki Nukilan. 

“Bertahanlah, aku berdiri di pihakmu.” 

“Kau siapa?” bertanya orang itu. 

Pertanyaan itu membuat Wijang berlega hati. Orang itu ternyata tidak mengenalinya 
setelah wajahnya dikotorinya dengan tanah yang basah oleh embun. 

Namun Wijang itupun kemudian menjawab,"Namaku Gendon. Itu adikku. Namanya 
Sempon.” 

“Kenapa kau melibatkan diri,” Ki Nukilan yang bertempur dengan sepasang bindi di 
kedua tangannya, yang mendengar pengakuan Wijang itu, bertanya pula sambil 
berloncatan menghindari serangan-serangan lawannya. 

“Aku senang,” jawab Wijang seenaknya."Sudah sepekan aku tidak berkelahi. Rasa- 
rasanya tubuhku menjadi pegal-pegal.” 

“Kenapa kau berpihak kami,” bertanya Ki Nukilan pula. 

“Jumlah mereka sudah terlalu banyak. Aku berpihak pada yang jumlahnya lebih 
sedikit.” 

“Jangan main-main,” teriak Nukilan pula,"mereka adalah orang-orang yang 
berbahaya.” 

“Itulah yang menyenangkan,” teriak Wijang yang sudah mulai 
terlibat dalam pertempuran. 

Wijang yang semula tidak bersenjata itu telah menggenggam sepasang pisau. 
Bentuknya memang mirip sepasang pisau belati 

yang sederhana. Tetapi bilah dari sepasang pisau itulah yang tidak sederhana. Bilah 
yang berwarna kehitam-hitaman ini bagaikan memercikkan bunga api yang memancar 
di gelapnya malam. 

Tetapi Wijang sudah memperhitungkan dengan baik. 

Sepasang senjatanya itu bukan ciri senjata Pangeran Benawa, sehingga para petugas 
sandi itu tidak menghubungkannya dengan seorang pangeran yang menghilang dari 
istana. 

Sementara itu, Paksipun telah terlibat pula dalam pertempuran melawan beberapa 
orang. Tongkatnya berputaran dengan cepat melindungi tubuhnya. Namun kemudian 
tiba-tiba terjulur mematuk perut seorang di antara lawan-lawannya. 

Orang itupun terdorong beberapa langkah surut. Namun kemudian kedua tangannya 
memegangi perutnya yang berdarah. 

Sejenak kemudian iapun jatuh pada lututnya sambil terbungkuk-bungkuk kesakitan. 

Di putaran pertempuran yang lain, dua orang di antara lawan Wijangpun telah 
terlempar pula. Seorang terluka di lambungnya, seorang terluka di pundaknya. 



Dengan demikian, pertempuranpun menjadi sengit. Beberapa orang yang sebelumnya 
masih belum melibatkan diri telah bertempur dengan garangnya melawan kedua orang 
anak muda itu. Namun karena wajah mereka disamarkan, maka orang-orang dari 
beberapa perguruan yang ada di tempat itu, tidak segera mengenalinya. 

Dalam pertempuran itu, Paksi mendapat kesempatan untuk menguji kemampuannya. 
Dihadapinya beberapa orang lawan. 

Namun Paksi berhasil melindungi dirinya dengan sebaik-baiknya. Serangan beberapa 
orang lawannya tidak sempat menyentuh tubuhnya. Sementara itu, seorang lagi telah 
tersingkir dari pertempuran ketika tongkat Paksi memukul bahunya dengan kerasnya, 
sehingga rasa-rasanya tulang-tulangnya menjadi pecah karenanya. 

Sementara itu, Wijang dengan sengaja telah bertempur semakin dekat dengan 
petugas sandi yang bersenjata pedang itu. 

Wijang memang berusaha untuk membantunya. Satu dua orang yang semula 
bertempur bersama melawan petugas sandi itu, kemudian seakan-akan telah terhisap 
untuk bertempur bersama-sama melawan Wijang. 

Keseimbangan pertempuranpun segera berubah. Orang-orang dari beberapa 
perguruan itu tidak lagi meyakini bahwa mereka akan dapat menangkap lawan-lawan 
mereka. Karena itu, tidak ada lagi di antara mereka yang tidak ikut melibatkan diri 
dalam pertempuran itu. 

Ki Rangga Suraniti yang bertempur melawan enam orang lawan dari Perguruan Sad 
itu harus mengerahkan kemampuannya. Tetapi Ki Rangga memang seorang yang 
berilmu tinggi, yang memiliki kelebihan dari para prajurit dan para perwira yang lain. 
Karena itu, maka keenam orang murid Perguruan Sad itu tidak segera dapat 
menguasainya. Bahkan semakin lama merekapun menjadi semakin sulit 
menghadapinya. 

Orang-orang yang bertubuh rata-rata agak pendek itu telah mengerahkan kemampuan 
mereka. Berenam mereka memang menjadi sangat berbahaya. Tetapi lawan 
merekapun sangat berbahaya pula. Keenam orang dari Perguruan Sad yang juga 
bersenjata pedang itu berusaha untuk mengacaukan pemusatan perhatian Ki Suraniti. 
Tetapi Ki Rangga sama sekali tidak menjadi bingung. Meskipun keenam orang itu 
kadang-kadang berloncatan, berlari-lari mengelilinginya, kemudian menyerang 
bersama-sama atau beruntun seperti gelombang, namun pertahanan Ki Rangga 
Suraniti tidak dapat mereka tembus. 

Bahkan sekali-sekali Ki Rangga menghentakkan kemampuannya dan mengacaukan 
kepungan lawan-lawannya. Namun beberapa saat kemudian, maka orang-orang yang 
bertubuh agak pendek itu telah berputaran kembali di sekelilingnya. 

Sementara itu, Ki Nukilanpun bertempur dengan garangnya pula. Seorang lagi jatuh 
terlentang dan tidak lagi mampu bangkit berdiri. Dengan susah payah orang itu 
merangkak menjauh, agar tidak terinjak kaki orang-orang yang sedang bertempur itu. 

Lawan Wijang dan Paksipun telah berkurang seorang demi seorang. Kedua orang 
anak muda itu telah menunjukkan kemampuan mereka yang tinggi. Ki Nukilan dan Ki 
Rangga Suraniti yang sekali-sekali sempat melihat betapa keduanya berloncatan 
dengan garang, merasa heran, bahwa dua orang yang tidak mereka kenal tiba-tiba 
saja telah melibatkan diri. 

Namun ketiga orang petugas sandi itu mengakui, tanpa kehadiran kedua orang itu, 
maka mereka tidak akan mampu keluar dari lingkungan itu. Betapapun tinggi 



kemampuan mereka, tetapi lawan terlalu banyak. Tetapi berlima mereka ternyata 
mampu mengatasi lawan-lawan mereka. 

Orang-orang dari beberapa perguruan itu akhirnya menyadari, bahwa sulit bagi mereka 
untuk dapat mengatasi kemampuan kelima orang itu. Apalagi ketika Ki Rangga Suraniti 
berhasil melukai dua orang dari Perguruan Sad itu. Ketika keutuhan mereka mulai 
goyah, maka merekapun segera menyadari, bahwa mereka tidak akan dapat 
mengalahkan orang yang berada di dalam kepungan itu. 

Seorang di antara keenam orang dari Perguruan Sad itu tiba-tiba saja berteriak nyaring 
sambil mengumpat kasar. Menyusul seorang lagi terpelanting jatuh. Dari dada mereka 
mengalir darah yang hangat. 

Dalam keadaan yang sulit itu, selagi mereka masih mempunyai kekuatan, maka tiba- 
tiba saja terdengar seseorang berteriak,"Kita akan menghindar. Tinggalkan mereka.” 

Beberapa orang menjadi ragu-ragu. Namun sekali lagi terdengar suara itu, "Kita akan 
bergabung dan meninggalkan tempat ini. Lemparkan isyarat panah sendaren.” 

Tiba-tiba saja orang-orang yang sedang bertempur itu telah berloncatan meninggalkan 
lawan-lawan mereka. Mereka kemudian berada di dalam satu kelompok sambil 
bergerak mundur. Seorang di antara mereka benar-benar telah melontarkan panah 
sendaren. 

Ketiga petugas sandi itu menjadi ragu-ragu untuk mengejar mereka. Apalagi ketika 
salah seorang di antara mereka telah melemparkan panah sendaren. 

Ki Rangga Suranitilah yang kemudian berkata,"Kita tinggalkan tempat ini.” 

“Baik,” desis Wijang,"aku juga sudah lelah.” 

“Tetapi, katakan kau siapa, Ki Sanak?” 

“Kita akan meninggalkan tempat ini.” 

“Jawab dulu pertanyaanku.” 

Wijang tertawa sambil menjawab,"Sudah aku katakan. 

Namaku Gendon dan itu adikku, Sempon.” 

“Jangan main-main, Ki Sanak.” 

Tetapi Wijang justru bertanya,"Siapakah kalian?” 

Ki Rangga Suraniti menggeram. Katanya, "Aku bertanya, siapakah kalian.” 

Wijangpun kemudian menggamit Paksi sambil berkata, “Marilah, sebelum orang-orang 
yang menerima isyarat panah sendaren itu datang. Jika jumlah mereka terlalu banyak, 
maka kita tidak akan mampu melawan.” 

Paksi tidak menjawab. Tanpa menghiraukan ketiga orang petugas sandi itu, maka 
Wijang dan Paksipun melangkah meninggalkan lapangan rumput itu. 

Ki Rangga Suraniti tidak mau terjebak dalam pertempuran yang tidak seimbang. Jika 
kedua orang yang telah membantunya itu pergi, maka mereka bertiga akan mengalami 
kesulitan untuk bertempur melawan jumlah yang terlalu banyak, apalagi jika panah 
sendaren itu benar-benar telah memanggil beberapa orang lainnya. 

Karena itu, maka Ki Rangga Suranitipun telah mengajak kedua orang petugas sandi 
yang lain untuk meninggalkan tempat itu. 

Namun sebenarnyalah, bahwa Wijang dan Paksi tidak benar-benar 



meninggalkan tempat itu. Mereka masih ingin melihat, apakah ada tanggapan terhadap 
panah sendaren yang telah dilemparkan ke udara itu. 

Dengan sangat berhati-hati keduanya telah melingkar, menyusup di antara semak- 
semak perdu yang rimbun di sebelah lapangan rumput itu. 

Untuk beberapa lama mereka tidak melihat sesuatu. Orang-orang yang semula 
berkumpul di tempat terbuka itupun sudah bergerak menjauh. Namun beberapa orang 
yang terluka dan bahkan mungkin ada yang sudah terbunuh, masih berada di tempat 
terbuka itu. 

“Kawan-kawannya tentu masih akan kembali,” desis Wijang. 

Sebenarnyalah beberapa orang bersenjata telah muncul. Dua orang yang lain 
menyongsong mereka sambil berkata lantang, 

“Tidak ada yang berbuat curang.” 

“Jadi untuk apa isyarat panah sendaren itu?” 

“Justru ada orang lain yang mencoba mengintip persiapan bagi pertemuan esok.” 
“Siapa?” 

“Kami belum tahu.” 

“Dimana mereka sekarang?” 

“Mereka berhasil melarikan diri.” 

“Berapa orang?” 

“Kami tidak menghitung.” 

Wijang dan Paksi tersenyum. Nampaknya mereka merasa malu untuk menyebutkan, 
bahwa mereka bertempur melawan hanya lima orang. 

Orang-orang yang baru datang itu termangu-mangu. Namun kemudian orang-orang 
yang semula menghindar dari tempat terbuka itupun telah berada di tempat itu lagi. 

“Rawat orang-orang yang terluka dan kita singkirkan yang terbunuh. Besok tempat ini 
harus benar-benar bersih.” 

“Tetapi tempat ini sudah diketahui oleh orang lain. Kami tidak tahu siapakah mereka 
itu.” 

“Kalian tidak mengenal sama sekali unsur-unsur gerak dari ilmu mereka?” 

“Tidak. Tetapi seorang di antara mereka bersenjata tongkat. 

Yang lain wajar saja. Pedang dan seorang di antara mereka, sepasang bindi. Tetapi 
agaknya mereka terdiri dari dua kelompok yang berbeda.” 

“Baiklah. Kita akan melaporkan kepada pemimpin kita masing-masing. Masih ada 
waktu sehari untuk saling berhubungan.” 

“Terserah kepada mereka, apakah mereka besok masih akan berbicara di antara 
mereka disini.” 

“Jika besok pertemuan itu dibatalkan, maka Repak Rembulung dan Pupus Rembulung 
akan marah.” 

“Bukankah besok masih ada waktu untuk memberitahukan kepada mereka bahwa 
pertemuan dibatalkan?” 

“Tidak seorang pun tahu dimana mereka tinggal sekarang.” 



Tetapi seorang yang berambut panjang terurai menjulur dari bawah ikat kepalanya 
berkata,"Lurahku tahu dimana Repak Rembulung tinggal. Setidak-tidaknya 
lingkungannya atau orang-orang yang berhubungan dengan kedua orang suami isteri 
itu.” 

“Jadi?” 

“Jika para pemimpin perguruan kita memutuskan untuk menunda atau memindahkan 
pertemuan ini, biarlah aku yang mencari hubungan dengan Ki Repak Rembulung.” 

“Baiklah. Besok kita akan saling berhubungan. Ada tiga tempat yang sudah kita 
tentukan untuk saling mendapatkan keterangan.” 

Demikianlah, maka orang-orang yang ada di tempat terbuka itupun segera 
meninggalkan tempat itu. Yang terluka telah dirawat oleh kawan-kawan mereka. 
Wijang dan Paksi tidak dapat mengetahui, apakah di antara mereka ada yang 
terbunuh. 

Sejenak kemudian, tempat itupun menjadi sepi. Orang-orang yang semula berkumpul 
untuk mempersiapkan pertemuan para pemimpin mereka harus memberikan 
pertimbanganpertimbangan baru bagi pemimpin-pemimpin mereka itu. 

Wijang dan Paksipun kemudian keluar pula dari persembunyian mereka. Dengan hati- 
hati mereka melangkah mendekati lapangan rumput itu. Tidak seorang pun yang 
tinggal. 

Tetapi merekapun kemudian tertegun. Ketajaman telinga mereka yang masih 
mengetrapkan Aji Sapta Pangrungu itu mendengar desir lembut langkah kaki di antara 
semak-semak. 

Tidak hanya seorang, tetapi dua orang. Agaknya kedua orang itu memang tidak 
berhati-hati, sehingga suara semak-semak yang tersibak semakin lama menjadi 
semakin jelas terdengar. 

Wijang dan Paksipun segera bersembunyi di antara semak-semak. Mereka berusaha 
untuk menahan nafas mereka ketika mereka melihat dua orang berjalan tidak terlalu 
jauh dari mereka. 

Ternyata keduanya adalah Repak Rembulung dan Pupus Rembulung. Keduanya 
langsung melangkah mengelilingi tempat terbuka itu. 

“Besok pertemuan itu akan diselenggarakan disini,” berkata Repak Rembulung. 

“Terlalu sepi di malam menjelang sebuah pertemuan besar yang sudah sejak lima 
tahun terakhir tidak diselenggarakan.” 

“Tidak ada kelompok-kelompok yang melihat-lihat suasana tempat ini.” 

“Atau mungkin pertemuan itu tidak dilakukan disini?” 

“Tidak ada isyarat tentang hal itu.” 

Pupus Rembulung mengangguk-angguk. Namun tiba-tiba ia berkata, "Kakang, 
kemarilah. Kau lihat lingkungan ini.” 

Repak Rembulungpun melangkah mendekati isterinya. 

Keduanyapun kemudian mengamati semak-semak yang tersibak. Ranting-ranting yang 
berpatahan dan bahkan ketajaman penglihatan mereka telah melihat darah yang 
berceceran. 

Wijang dan Paksi melihat keduanya berjongkok. Meraba ujung rerumputan dan daun 
pohon perdu. Nampaknya mereka memperhatikan percikan darah dimana-mana. 



Sambil bangkit berdiri Repak Rembulung berkata, "Darah itu masih baru. Nampaknya 
di tempat ini baru saja terjadi 

pertempuran yang sengit.” 

“Apakah ada di antara mereka yang curang atau perselisihan yang timbul?” 

“Kita terlambat datang,” berkata Repak Rembulung. 

“Aku tidak mengira bahwa terjadi pertempuran. Jika tidak terjadi sesuatu, aku kira disini 
masih banyak orang. Tentu setiap perguruan mengirimkan orang-orangnya untuk 
melihat suasana dan menjajagi kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi.” 

“Tentu orang-orang bodoh yang sombong itu yang telah menyalakan api perselisihan 
disini.” 

“Siapa?” 

Repak Rembulung menggeleng. Katanya,"Aku tidak tahu yang mana, karena pada 
dasarnya mereka semuanya adalah orang-orang sombong dan besar kepala.” 

Pupus Rembulung termangu-mangu sambil memandang berkeliling. Tetapi 
penglihatannya membentur kesepian. 

Anginpun berhenti bertiup, sehingga dedaunanpun seakan-akan sedang tertidur 
nyenyak. 

Wijang dan Paksi harus bertahan untuk tidak bergerak. Bahkan bernafas pun mereka 
lakukan dengan sangat berhati-hati. Mereka sadari bahwa jika mereka bergerak dan 
menyentuh daun-daun perdu sehingga bergetar, maka gerak daun-daun perdu itu akan 
dapat mengundang perhatian, justru karena angin berhenti bertiup. 

Namun kedua orang anak muda itu mampu bertahan. Meskipun nyamuk dan semut 
merah menggigit kulit. Untuk beberapa lama Repak Rembulung dan Pupus Rembulung 
mengamati tempat itu. Merekapun kemudian telah berhenti di bawah pohon preh yang 
besar di sudut tempat yang terbuka itu. Pupus Rembulung bahkan kemudian telah 
duduk bersandar batangnya yang besar berlekuk-lekuk. 

Tetapi Repak Rembulung kemudian berkata, "Marilah. Kita tinggalkan tempat ini. Kita 
masih harus mendapat keterangan, apakah pertemuan esok akan tetap berlangsung.” 

“Kepada siapa kita akan bertanya?” 

“Kita akan mendapatkan keterangan itu esok.” 

Tetapi ketika Pupus Rembulung kemudian bangkit berdiri, merekapun telah tertegun 
pula. Dari arah lain, seseorang tengah melangkah ke lapangan rumput yang terbuka 
itu. Di belakangnya, dua orang berjalan mengiringinya. 

Demikian orang itu melihat Repak dan Pupus Rembulung, mereka telah tertegun. 
“Kalian telah berada disini?” bertanya orang itu. 

“Gedhag Panunggul.” 

Orang yang datang itu tertawa. Katanya,"Kaukah yang mengirimkan orang untuk 
mengacaukan persiapan pertemuan esok?” 

“Buat apa aku melakukannya?” jawab Repak Rembulung. 

“Mungkin kau ingin terjadi sesuatu. Mungkin tanpa alasan. 

Asal saja terjadi keributan. Namun lebih dari itu, dengan keributan itu, kau dapat 
menjajagi kemampuan orang-orang dari beberapa perguruan.” 



“Untuk apa aku menjajagi kemampuan tikus-tikus itu. Aku sudah dapat mengetahui 
tataran kemampuan mereka. Mereka baru dapat berteriak-teriak dan mewarisi 
kesombongan guru-gurunya. 

Bahkan tataran kemampuan guru-guru merekapun tidak perlu kami jajagi lagi.” 

“Repak Rembulung,” berkata Gedhag Panunggul,"kaulah orang yang paling sombong 
yang pernah aku kenal. Di antara orang-orang berilmu tinggi, maka kau akan dapat 
terjebak oleh sikap dan kata-katamu sendiri.” 

“Aku bertanggung jawab atas segala sikap dan kata-kataku,” jawab Repak Rembulung. 
“Lidahmu akan dapat dipotong di hadapan banyak orang.” 

Repak Rembulung itu tertawa. Namun Pupus Rembulungpun kemudian menyela, "Apa 
yang akan kau lakukan disini malam ini, Gedhag Panunggul?” 

Orang itu menarik nafas dalam-dalam. Katanya,"Aku telah mendapat laporan bahwa 
disini telah terjadi pertempuran.” 

“Kami terlambat datang,” sahut Pupus Rembulung."Apakah orang-orangmu ada yang 
menyaksikan pertempuran itu?” 

“Ya. Seorang di antara orang-orangku terluka.” 

“Lalu, apakah kau datang untuk mencari orang yang melukai salah seorang 
pengikutmu itu?” 

“Ya. Mungkin mereka sudah pergi. Tetapi mungkin pula dengan sombong mereka 
masih tetap berada disini sambil menunggu orang yang mungkin akan dapat mereka 
ajak bermain dengan lebih baik.” 

Repak Rembulung mengangguk-angguk. Namun kemudian iapun 
bertanya,"Bagaimana dengan rencana pertemuan esok malam?” 

“Menurut pendapatku, pertemuan itu harus berlangsung. Jika ada orang gila yang 
merunduk dan mencoba mengacaukan pertemuan kita esok, maka itu akan berarti 
orang itu akan menyurukkan kepalanya ke mulut seekor buaya.” 

“Bagus,” berkata Repak Rembulung."Orang itu harus ditangkap hidup-hidup. Kita harus 
tahu, siapakah mereka dan untuk apa mereka mengamati kita.” 

Gedhag Panunggul itupun kemudian mengamati semak-semak yang berserakan. 
Darah yang berceceran dan keterangan dari kedua orang pengikutnya yang 
menyaksikan pertempuran itu. 

“Mereka hanya lima orang yang terdiri dari dua kelompok yang berbeda. Bahkan tidak 
saling mengenal,” desis Gedhag Panunggul. 

“Gila,” geram Pupus Rembulung."Apa kerja orang-orang kalian jika menghadapi lima 
orang saja mereka tidak mampu? 

Berapa banyak orang yang sedang berada disini ketika pertempuran itu terjadi? Lima 
orang, enam orang atau berapa?” 

Gedhag Panunggul tertawa. Katanya,"Buat apa kita harus malu. Menurut laporan 
orang-orangku, disini berkumpul lebih dari duapuluh lima orang saat pertempuran itu 
terjadi.” 

“Lebih dari duapuluh lima orang?” ulang Pupus Rembulung. 

“Tentu bukan karena kelima orang itu berilmu sangat tinggi. 



Tetapi orang-orangmu dan orang-orang dari perguruan-perguruan kerdil itulah yang 
tidak mampu berbuat apa-apa meskipun di antara mereka terdapat murid-murid utama 
dan murid-murid tertua.” 

“Jangan berkata begitu. Bagaimana dengan murid-muridmu? 

Kenapa tidak seorang pun di antara mereka datang untuk bersama-sama 
mempersiapkan tempat ini?” 

“Tidak perlu bagiku,” jawab Repak Rembulung."Lebih dari itu kau tentu tahu bahwa 
susunan perguruanku tidak sama dengan susunan perguruanmu dan perguruan- 
perguruan lain pada umumnya.” 

“Aku tahu. Tetapi apapun namanya, kenapa tidak seorang pun kau kirim untuk datang 
dalam persiapan pertemuan tadi?” 

“Kami ingin datang sendiri. Tetapi sayang, kami datang terlambat.” 

Gedhag Panunggul tidak bertanya lagi. Tetapi ia masih saja mengamati keadaan di 
sekitar tempat itu. 

Wijang dan Paksi menjadi berdebar-debar. Nampaknya orang yang disebut Gedhag 
Panunggul itu cukup teliti, la mengamati semak-semak sampai jarak beberapa langkah 
dari lapangan rumput yang terbuka itu. 

Tetapi keduanya memang tidak berada di tempat yang terlalu dekat. Jarak yang terlalu 
jauh bagi kebanyakan orang. Hanya karena keduanya memiliki kemampuan untuk 
melihat dan mendengar dari jarak yang jauh dengan Aji Sapta Pandulu dan Sapta 
Pangrungu, maka keduanya dapat mengerti apa yang telah terjadi. 

Sebenarnyalah Gedhag Panunggul tidak menyibak semak-semak di sekitar tempat 
terbuka itu sampai ke tempat Wijang dan Paksi bersembunyi. Seandainya orang itu 
sampai juga ke tempat Wijang dan Paksi bersembunyi, maka keduanya masih 
mempunyai kesempatan untuk menyingkir. 

Namun kemudian Gedhag Panunggul itupun telah kembali ke tengah-tengah tempat 
terbuka itu. 

“Aku besok akan datang kemari,” berkata Gedhag Panunggul. 

“Aku ingin bertemu dengan orang-orang yang tadi sempat mencerai-beraikan 
beberapa kelompok orang-orang dari berbagai perguruan.” 

“Bagus,” sahut Repak Rembulung,"kami besok juga akan datang.” 

“Kami berharap orang-orang yang tadi sempat mengacaukan orang-orang dari 
beberapa perguruan itu datang,” sambung Pupus Rembulung. 

Namun dalam pada itu, maka Repak Rembulung dan Pupus Rembulung itupun 
melangkah meninggalkan tempat itu. 

“Kami akan pergi,” berkata Repak Rembulung. 

Gedhag Panunggul tidak menyahut. Dipandanginya saja kedua orang itu melangkah 
meninggalkan tempat terbuka itu memasuki semak-semak dan hilang di dalam 
kegelapan. 

Yang tinggal adalah Gedhag Panunggul dan para pengikutnya. Namun merekapun 
kemudian telah bersiap untuk pergi. Sementara Gedhag Panunggul masih 
berkata,"Hubungi yang lain-lain. Besok aku akan datang ke tempat ini. Pertemuan itu 
harus berlangsung. Bahkan aku berharap orang-orang gila yang tadi mengacau disini 
itu bersedia datang lagi.” 



Sejenak kemudian maka lapangan rumput itu menjadi sepi kembali. Malam yang gelap 
menukik semakin dalam. Angin masih belum berhembus. 

Paksi sempat menggaruk lehernya yang gatal. Sementara Wijang bangkit berdiri dan 
menggeliat. 

“Besok akan ada tontonan yang menarik,” berkata Wijang. 

“Ya. Beberapa orang berilmu tinggi akan berkumpul. Mereka akan berbicara tentang 
cincin yang kau bawa.” 

“Bukan hanya karena itu. Tetapi mereka tentu ingin menjadi orang terpenting di antara 
mereka. Cincin itu dapat menjadi alat untuk melakukan pendadaran.” 

“Ya,” Paksi mengangguk-angguk,"perguruan yang menemukan cincin itu adalah 
perguruan yang terbaik menurut penilaian mereka, sehingga pantas untuk menjadi 
pimpinan di antara mereka.” 

“Tetapi perburuan itu belum akan berakhir. Setiap orang ingin memilikinya sehingga 
akan terjadi perebutan di antara mereka. Mereka akan menempuh segala cara, bahkan 
yang paling kasar dan yang paling licik sekalipun, karena mereka percaya bahwa siapa 
yang mengenakan cincin di jari-jari tangannya, ia akan memiliki kekuasaan di masa 
depan. Anak atau cucunya akan memegang kekuasaan tertinggi di tanah ini.” 

“Perburuan itu tentu akan menimbulkan keresahan. Bagaimanapun juga benturan- 
benturan kekuatan di antara mereka tentu akan menepis kehidupan di sekitarnya.” 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Dengan nada berat iapun berkata,"Paksi. Besok 
sebaiknya kau pergi ke pasar. Mungkin Ki Rangga Suraniti ada di pasar itu pula. Jika 
saja kau dapat menangkap apa yang dikatakannya.” 

“Baiklah,” jawab Paksi."Besok pagi-pagi aku akan pergi ke pasar.” 

Demikianlah, keduanyapun segera meninggalkan tempat itu. Ketika mereka sampai di 
gubuk kecil mereka, maka malampun telah mendekati ujungnya. Meskipun demikian, 
keduanya masih sempat berbaring sejenak. Tetapi mereka tidak dapat tidur sama 
sekali, karena sebelum fajar mereka harus sudah bangun untuk melakukan kewajiban 
mereka sehari-hari. Apalagi Paksi pagi itu akan pergi ke pasar. 

Ketika matahari terbit, maka Paksipun telah meninggalkan gubuk kecilnya. Wijanglah 
yang mencuci tempayan dan kemudian melepas gula kelapa yang dicetak dengan 
tempurung kelapa menjelang pagi. Legen yang sudah ditampung sejak kemarin baru 
sempat dipanasi pagi itu. Tetapi Paksi tidak akan kekurangan kayu bakar untuk 
membuat gula kelapa. 

Paksi telah berada di pasar saat matahari mulai memanjat naik. Kecuali melihat 
apakah Ki Rangga Suraniti ada di pasar, Paksi juga membeli beberapa kebutuhan 
sehari-hari. Terutama garam dan rempah-rempah. Bawang merah, bawang putih dan 
seikat daun salam dan petai. Meskipun Paksi tidak begitu senang makan petai, tetapi 
seperti ibunya, Paksi memberi beberapa buah petai di masakannya. 

Setelah keperluannya selesai, maka Paksi mulai mengelilingi pasar itu. Tetapi ia tidak 
melihat Ki Rangga Suraniti. Bahkan ia melihat dua orang perempuan dari Perguruan 
Goa Lampin juga sedang berbelanja. Namun seperti biasa, mereka membayar 
sekehendak hati mereka tanpa menghiraukan keluhan para penjualnya. 

Ketika matahari memanjat semakin tinggi, maka Paksipun menganggap bahwa Ki 
Rangga Suraniti memang tidak pergi ke pasar hari itu. Karena itu, maka Paksipun 
segera berniat kembali ke gubuknya dan memberitahukannya kepada Wijang. 



Tetapi ketika ia berjalan di depan penjual dawet, maka Paksi tertegun, la melihat dua 
orang yang pernah dijumpainya membeli dawet, baru itu juga sudah duduk di depan 
penjual dawet itu. 

Paksi berharap bahwa penjual dawet itu akan menyapanya, sehingga kedua orang itu 
tidak mencurigainya bahwa ia sengaja duduk bersama mereka. 

Sebenarnyalah seperti yang diharapkan, maka penjual dawet itu memang menyapanya 
seperti biasanya,"He, singgah dahulu, anak muda.” 

Paksi berhenti melangkah. Dipandanginya kedua orang yang sudah duduk lebih 
dahulu itu sambil tersenyum-senyum. 

Katanya,"Tetapi aku jadi malu kepada kedua paman ini. Bukankah Paman yang 
pernah membayar ketika aku minum disini?” 

“Kenapa malu?” sahut orang yang dikenal Paksi bernama Ki Rangga Suraniti. 

“Paman, kali ini Paman tidak usah membayar. Aku datang untuk berbelanja. Ibu 
sedang berhalangan. Karena itu, aku mendapat uang jajan dari Ibu.” 

“Kau berbelanja apa saja?” bertanya Ki Rangga Suraniti. 

Paksipun kemudian duduk di dekat mereka sambil menunjukkan beberapa bungkus 
kebutuhan dapur yang dibelinya. 

“Ternyata kau pintar juga,” berkata yang seorang lagi, yang menurut pengenalan Paksi 
adalah Ki Nukilan. 

Paksi tertawa. Namun kemudian iapun berkata,"Dawetnya, Paman.” 

Ketika Paksi kemudian menghirup dawetnya, maka ia mendengar Ki Rangga itu 
berkata, "Baiklah. Jika kau panggil kemenakan-kemenakanmu, silahkan datang." 

“Tetapi apakah tontonan itu jadi dipergelarkan?” bertanya Ki Nukilan. 

“Mudah-mudahan. Tetapi undangan itu telah aku terima belum sepenginang ini.” 

“Sudah pasti?” 

“Ya.” 

Keduanya terdiam. Hampir bergumam Ki Nukilan berkata, 

“Begitu cepat kau menerima undangan.” 

“Aku adalah sahabat terdekat.” 

Penjual dawet itu memandangi keduanya dengan terheran-heran. 

Di luar sadarnya ia bertanya,"Ternyata kalian mempunyai banyak sahabat. Ketika 
kalian singgah kalian juga berbicara tentang undangan. Sekarang juga membicarakan 
undangan dan tontonan.” 

Kedua orang itu termangu-mangu sejenak. Namun Ki Rangga menyahut, "Jangan 
mengatakan kepada isteriku. Aku adalah jagoan. Dimana ada perhelatan, kami selalu 
ada.” 

“Jagoan apa?” bertanya penjual dawet itu. 

Ki Rangga tertawa semakin panjang. Dengan nada tinggi ia bertanya, "Kau pernah 
melihat orang bermain dadu?” 

Penjual dawet itu menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Pantas kau selalu berbicara 
tentang undangan dan perhelatan.” 



“Ah, kau telah membuka rahasia,” desis Ki Nukilan. 

“Tetapi ia tidak akan mengatakan kepada isteri kita.” 

“Aku tidak mengenal isteri kalian,” sahut penjual dawet itu. 

Ki Rangga Suraniti dan Ki Nukilan itupun tertawa. 

Namun beberapa saat kemudian, Ki Rangga Suraniti itupun berkata, "Marilah. Aku 
akan pulang. Kau akan pergi kemana?” 

“Pulang,” jawab Ki Nukilan. 

“Marilah kita bersama-sama.” 

Ki Nukilan termangu-mangu sejenak. Namun kemudian sambil bangkit iapun 
berkata,"Sekarang aku yang membayar.” 

Ki Rangga Suraniti tertawa. Katanya,"Terima kasih.” 

Namun kemudian Ki Nukilan itupun berpaling kepada Paksi 

sambil berkata pula,"Aku bayar dawetmu.” 

“Ah, aku sudah mendapat uang jajan hari ini.” 

“Kau dapat membelikannya makanan.” 

“Terima kasih,” jawab Paksi sambil bangkit berdiri ketika kedua orang itu meninggalkan 
penjual dawet itu. 

“Kau beruntung,” berkata penjual dawet itu sambil tertawa. 

“Kapan lagi mereka akan datang?” bertanya Paksi. 

“Bagaimana aku tahu,” jawab penjual dawet itu. Tertawanya telah mengguncang- 
guncang perutnya. 

Namun Paksipun kemudian telah minta diri pula, la ingin segera bertemu dengan 
Wijang untuk memberitahukan pembicaraan yang baru saja didengar. Tetapi karena 
Paksi sudah mengerti persoalan yang sedang dihadapi oleh Ki Rangga Suraniti dan Ki 
Nukilan, maka Paksi dapat menduga, apa yang sedang mereka bicarakan itu. 

Demikian keluar dari pasar, maka Paksipun berjalan dengan cepat pulang ke gubuk 
kecilnya. Berita yang dibawanya itu tentu akan menarik bagi Wijang. 

Ketika Paksi sampai di gubuk kecilnya, Wijang sedang mengambil air, mengisi gentong 
kecil persediaan air bersih yang diletakkan di teritisan gubuk kecil itu. 

“Apakah kau melihat Ki Rangga Suraniti?” bertanya Wijang. 

“Ya,” jawab Paksi. 

“Sendiri atau bersama satu dua orang?” 

“Aku menjumpai Ki Rangga Suraniti sedang membeli dawet bersama Ki Nukilan.” 

“Kau dengar sepatah dua patah kata pembicaraan mereka?” 

Paksi mengangguk. Iapun kemudian mengatakan apa yang dibicarakan oleh Ki 
Rangga Suraniti dan Ki Nukilan itu. 

Wajah Wijang menjadi tegang. Katanya,"Jadi mereka akan mengerahkan prajurit untuk 
menangkap atau menghancurkan beberapa perguruan yang akan bertemu di tempat 
terbuka itu?” 

“Apakah mereka akan melakukannya?” 



“Menurut pembicaraan itu demikian, jika tidak ada perubahan. Tetapi Ki Rangga 
Suraniti tentu sudah memperhitungkan sebaik-baiknya.” 

“Ki Nukilan yang agaknya mengambil keputusan.” 

“Tetapi bukankah Ki Rangga sudah menyetujuinya?” 

Paksi mengangguk-angguk. Sementara Wijang berkata, "Satu tugas yang sangat berat 
dan berbahaya. Di lapangan rumput itu akan berkumpul beberapa orang berilmu tinggi. 
Para pengikut mereka tentu akan mengawasi dan melindungi para pemimpin mereka, 
apalagi setelah terjadi peristiwa semalam.” 

“Tetapi begitu cepat, Ki Rangga mengetahui bahwa pertemuan itu tidak tertunda dan 
tidak berpindah tempat.” 

“Petugas sandi Pajang termasuk petugas sandi yang baik. 

Tentu ada satu atau dua orang di antara mereka yang berhasil 
menyusup di antara perguruan-perguruan itu.” 

“Tetapi apakah Pajang menganggap perguruan-perguruan itu 
berbahaya?” 

“Tentu,” jawab Wijang."Mereka sudah mengikuti perkembangan setiap perguruan itu 
untuk waktu yang cukup." 

Paksi menarik nafas panjang, la dapat membayangkan, jika Pajang mengambil sikap 
keras, tentu akan terjadi pertempuranyang sengit. Namun Paksipun kemudian 
bertanya,"Apakah ada waktu bagi Ki Nukilan untuk mengirimkan penghubung ke 
Pajang kemudian membawa sepasukan prajurit Pajang sampai kemari di hari ini?” 

“Ki Nukilan tentu tidak menunggu prajurit yang langsung datang dari Pajang. Tetapi Ki 
Nukilan tentu mempersiapkan prajurit Pajang yang berada di Jati Anom dan sudah 
dipersiapkan di sebelah timur Prambanan, di pinggir Kali Dengkeng.” 

“Jadi sudah ada prajurit Pajang yang dipersiapkan di sekitar tempat ini?” 

“Tidak terlalu dekat. Tetapi dengan penghubung berkuda yang berangkat malam tadi, 
maka malam nanti prajurit Pajang yang dipersiapkan di Jati Anom sudah akan 
mencapai tempat ini. 

Tetapi aku tidak tahu, apakah jumlah prajurit Pajang itu cukup memadai. Apakah para 
pemimpin mereka memiliki kemampuan yang dapat mengimbangi kemampuan para 
pemimpin perguruan-perguruan yang bakal berbicara di antara mereka itu.” 

“Tetapi para petugas sandi Pajang itu tentu sudah membuat laporan terperinci.” 

“Para pemimpin prajurit kadang-kadang kehilangan kecermatan mereka jika mereka 
mulai dikuasai oleh hasrat mereka menghancurkan kelompok-kelompok yang dianggap 
melawan kekuasaan Pajang. Meskipun demikian, aku masih berharap bahwa para 
prajurit itu akan dapat menyelesaikan tugas mereka dengan baik.” 

Paksi termangu-mangu sejenak, la mulai membayangkan pertempuran yang sengit 
antara para prajurit Pajang dengan beberapa perguruan yang sedang berkumpul di 
lereng Gunung Merapi ini. 

Namun Wijangpun kemudian berdesis, "Tetapi jika orang-orang dari beberapa 
perguruan itu menyadari, bahwa yang mengintai persiapan semalam adalah prajurit 
Pajang, maka mereka tentu akan berpikir dua kali untuk melangsungkan pertemuan 
sebagaimana mereka rencanakan.” 



“Agaknya mereka tidak menghubungkan kehadiran orang-orang yang mengintainya 
semalam dengan prajurit Pajang.” 

“Nampaknya Ki Nukilan dengan sengaja mempergunakan sepasang bindi sebagai 
senjatanya. Kehadiranmu dengan tongkat juga menyesatkan orang-orang dari 
beberapa perguruan itu, karena menurut perhitungan mereka, para prajurit tidak akan 
mempergunakan senjata seperti itu. Para prajurit tentu akan mempergunakan senjata 
yang umum dipergunakan. Misalnya pedang atau tombak pendek.” 

Paksi mengangguk sambil berdesis,"Mudah-mudahan para prajurit tidak justru 
terjebak.” 

Wijang menarik nafas panjang. Sambil duduk di atas sebongkah batu padas ia 
memandang ke kejauhan. Hutan lereng pegunungan yang lebat memagari satu 
lingkungan yang terbuka di antara gumuk-gumuk kecil di kaki gunung, nampak hijau 
kegelapan. Cahaya matahari yang semakin terik terpantul di wajah daun-daun yang 
berdesakan. 

Tiba-tiba saja Paksi bertanya,"Apakah Ki Nukilan benar-benar sudah siap?” 

“Mudah-mudahan,"desis Wijang."Aku juga sedang memikirkannya.” 

“Jumlah orang yang akan berkumpul tentu akan cukup banyak. Setiap pemimpin 
perguruan akan mempersiapkan para pengikutnya di sekitar tempat itu. Seandainya 
mereka tidak merasa terganggu, agaknya mereka juga akan menyiapkan orang- 
orangnya. 

Apalagi setelah mereka mempunyai alasan yang kuat.” 

“Ya. Mereka sebenarnya juga saling mencurigai,” Wijang bergumam seakan ditujukan 
kepada diri sendiri. 

“Tetapi apakah Ki Nukilan dan Ki Rangga Suraniti tidak tinggal bersama-sama di satu 
tempat sehingga mereka perlu bertemu dan berbicara di pasar?” 

“Tentu tidak. Untuk tidak menarik perhatian. Banyak orang-orang dari berbagai 
perguruan yang berkeliaran. Tetapi juga pantas diperhatikan orang-orang padukuhan 
yang sudah dipengaruhi oleh orang-orang dari berbagai perguruan yang dibayangi 
oleh keinginan untuk menatap masa depan itu. 

Menurut dugaanku, selain beberapa perguruan, tentu masih ada orang yang berusaha 
untuk memiliki cincin itu yang datang tidak dalam kelompok-kelompok yang besar. 
Tetapi seorang-seorang atau dua orang yang juga merasa melihat cahaya langit yang 
jatuh di sekitar tempat ini atau melihat semacam teja yang bercahaya mencuat 
menusuk langit atau melihat isyarat apapun.” 

Paksi mengangguk-angguk. Namun tiba-tiba saja ia bertanya, 

“Apa sebenarnya yang telah mereka lihat?” 

“Aku tidak tahu. Tetapi aku percaya bahwa memang ada benda langit yang pernah 
jatuh di bumi. Mungkin semacam batu bintang atau apapun namanya.” 

“Jadi bukan cincin itu?” 

“Bukankah cincin itu masih tetap ada padaku?” 

Paksi mengangguk-angguk. Cincin itu memang masih tetap berada di tangan Wijang. 

Demikianlah, keduanyapun kemudian duduk merenung. Bagaimanapun juga mereka 
merasa cemas. Jika sekelompok prajurit Pajang itu jumlahnya tidak memadai, maka 
mereka justru akan mengalami kesulitan. Apalagi di tempat itu akan berkumpul orang- 



orang berilmu tinggi. Para pemimpin dari beberapa perguruan itu merupakan lawan 
yang sangat berat bagi para pemimpin kelompok-kelompok prajurit yang akan 
berusaha menguasai mereka. 

Wijang yang kemudian bangkit sambil menggeliat berdesis, 

“Aku percaya kepada para petugas sandi Pajang, sehingga para prajurit itu tidak akan 
terjebak dalam kesulitan.” 

“Tetapi kita akan berada dimana? Jika para prajurit itu akan datang dan mengepung 
tempat itu, maka pertempuran akan terjadi di luar tempat terbuka itu. Di semak-semak 
atau di pinggir hutan atau di lembah di sebelah bukit kecil itu.” 

“Ya, pertempuran akan dapat terjadi dimana-mana. Tetapi kita sebaiknya tetap berada 
di tempat yang sudah kita pilih. Para prajurit itu tentu baru akan datang dan 
mengepung tempat itu setelah pertemuan itu berlangsung. Lewat tengah malam.” 

Paksi mengangguk-angguk, la mengerti maksud Wijang. Mereka berdua harus sudah 
berada di tempat persembunyian mereka sebelum segalanya itu terjadi. 

Meskipun demikian, Paksi itupun berkata,"Aku menduga bahwa tempat itu tentu sudah 
diawasi oleh para murid dari berbagai perguruan itu sejak malam turun.” 

“Ya. Aku juga memperkirakan demikian. Karena itu, kita harus sudah berada disana. 
Kita tidak boleh terlalu dekat dengan tempat terbuka itu. Kita akan berada di tempat 
pilihan kedua. 

Menurut perhitungan, tempat itu cukup jauh. Tetapi para prajurit yang mengepung 
tempat itu, akan berada pada jarak yang lebih jauh lagi dari sasaran.” 

Paksi termangu-mangu sejenak, la membayangkan satu lingkungan yang rumit, yang 
setiap jengkal mendapat pengawasan yang teliti. Namun yang kemudian akan berada 
di dalam lingkaran kepungan para prajurit Pajang. 

Wijang seakan-akan dapat membaca perasaan Paksi. Karena itu, maka iapun 
berkata,"Kita akan melakukan satu pekerjaan yang berat dan rumit. Tetapi bukankah 
tantangan seperti itu yang membuat kita menjadi semakin dewasa?” 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, "Ya. Dan kita ingin menjadi dewasa.” 

Namun Wijang tersenyum sambil berkata,"Kita akan bertambah dewasa, atau kita tidak 
akan pernah menjadi dewasa.” 

Paksipun tertawa. Katanya,"Pajang tidak akan kehilangan seorang pangeran.” 

“Ah, kau,” sahut Wijang."Sejak beberapa waktu yang lalu, 

Pajang telah kehilangan seorang pangeran. Tetapi pangeran yang tidak berarti apa- 
apa bagi Pajang.” 

“Kenapa tidak? Tentu sekarang istana Pajang menjadi muram karena Pangeran 
Benawa tidak berada di istana dan tidak diketahui kemana perginya.” 

“Bukan hanya seorang pangeran. Orang yang kehilangan anaknya tentu akan 
mencarinya.” 

“Tetapi aku justru dihalau untuk meninggalkan rumahku.” 

“Sudahlah,” potong Wijang. "Seandainya kau tidak pergi meninggalkan rumahmu 
apapun alasannya, maka kau tidak akan menjadi seorang yang berilmu seperti 
sekarang ini.” 



Paksi mengangguk-angguk. Katanya, "Ya. Ternyata aku telah menemukan sesuatu di 
dalam pengembaraan ini.” 

Wijang tidak mengatakan sesuatu lagi. Sementara itu, Paksipun berkata,"Apakah kita 
akan makan sekarang?” 

“Aku juga sudah lapar.” 

Demikianlah, maka keduanyapun telah duduk menghadapi mangkuk mereka masing- 
masing. Nasi yang dingin dan sayur serta lauk yang sudah dingin pula. 

Hari itu keduanya telah memanfaatkan waktu untuk beristirahat. Berbaring di bawah 
pepohonan yang rindang di luar gubuk mereka. Menikmati silirnya angin lereng gunung 
yang lembut, yang mengusap tubuh mereka. Baik Paksi maupun Wijang membiarkan 
dada mereka terbuka. 

Ketika matahari turun di sisi barat, maka keduanyapun telah mempersiapkan diri. 
Mereka pergi ke gerojogan untuk mandi. Mengenakan pakaian yang berwarna gelap 
dan mempersiapkan nalar dan budi untuk melakukan satu kerja yang penuh dengan 
bahaya. Bahkan kemungkinan yang terburuk akan dapat terjadi atas mereka. Mereka 
akan dapat berhadapan dengan orang-orang dari beberapa perguruan itu, tetapi jika 
terjadi salah paham, maka merekapun akan dapat berhadapan dengan para prajurit 
Pajang. 

Demikian langit menjadi merah, maka kedua orang anak muda itu sudah siap. Paksi 
telah mempersiapkan tongkatnya, sementara Wijang telah mengamati pelindung 
pergelangan tangannya serta sepasang pisaunya yang ujudnya sederhana. 

Tetapi besi bajanya bukan besi yang sederhana. Pamornya bagaikan berkeredipan di 
bawah cahaya senja. 

Demikianlah, maka keduanyapun meninggalkan gubuk kecil mereka untuk melakukan 
beban tugas yang mereka letakkan di pundak mereka sendiri. 

Ketika keduanya sampai di tempat yang akan menjadi tempat pertemuan para 
pemimpin perguruan itu, langit sudah menjadi hitam. Tempat itu masih sepi. Belum 
nampak seorangpun yang berada di tempat itu. 

Wijang dan Paksipun segera menempatkan diri. Seperti seorang yang akan menonton 
wayang topeng yang datang lebih awal untuk mendapatkan tempat terbaik sebelum 
penonton yang lain berdatangan di tempat pertunjukan. 

Namun seperti yang sudah mereka duga, beberapa saat kemudian, maka kelompok- 
kelompok kecil orang-orang dari berbagai perguruan telah berdatangan. Mereka 
mengamati tempat itu sebaik-baiknya. Mereka menyibak gerumbul-gerumbul perdu di 
sekitar tempat terbuka itu. Mereka mengamati setiap tempat yang mereka curigai 
dapat dipergunakan untuk bersembunyi. 

Tetapi mereka menyibak semak-semak pada jarak tertentu. Di luar jarak itu, mereka 
anggap sudah terlalu jauh untuk mengintai pembicaraan orang-orang yang akan hadir 
di tempat yang terbuka itu. 

Karena itu, maka tidak seorang pun di antara mereka yang mengamati gerumbul perdu 
sampai ke tempat Wijang dan Paksi bersembunyi. Jarak itu terlalu panjang. Namun 
dengan Aji Sapta Pangrungu dan Aji Sapta Pandulu, Wijang dan Paksi akan dapat 
menyaksikan dan mendengarkan dengan jelas apa yang akan mereka bicarakan di 
lapangan rumput itu. 

Namun Wijang dan Paksipun yakin, bahwa tempat itu tentu sudah dilingkari kekuatan 
yang besar dari perguruan-perguruan yang terlibat dalam pertemuan itu. Kecuali 



mereka berusaha untuk mengamankan lingkungan, sebenarnyalah bahwa mereka 
saling curiga, sehingga mereka tidak ingin pemimpin mereka mengalami kesulitan 
dalam pertemuan itu. 

Sedangkan di luar lingkaran pengamanan orang-orang dari berbagai macam 
perguruan itu, prajurit Pajang akan datang mengepung mereka dan berusaha 
menangkap para pemimpinnya. 

Suasana di tempat itupun menjadi sangat mencengkam. Orang-orang yang berkeliaran 
itu nampak tegang. Yang satu mengawasi yang lain dengan penuh kecurigaan. 

Wijang dan Paksipun menjadi tegang pula di tempat persembunyiannya. Mereka 
menyadari bahwa sebentar lagi akan terjadi pertempuran yang sengit jika Ki Rangga 
Suraniti tidak merubah rencananya. 

Tetapi keduanya tidak dapat berbuat apa-apa selain berdiam diri di tempat mereka 
bersembunyi sambil menunggu. 

Menjelang tengah malam, maka suasanapun telah berubah. Orang-orang dari 
berbagai perguruan yang berkeliaran itupun mulai menyibak. Tidak ada pertanda bunyi 
apapun. Namun begitu saja Gedhag Panunggul telah berada di lapangan rumput itu. 

Seorang yang bertubuh tinggi kekurus-kurusan telah mendekatinya sambil 
membungkuk hormat. 

“Kau memang dungu,” bentak Gedhag Panunggul. "Sudah aku katakan, jangan ada 
yang berkeliaran disini. Biarlah orang-orang yang masih ingin mengintip pertemuan itu 
datang dan bersembunyi di sekitar tempat ini. Aku memerlukan mereka.” 

Orang yang mengangguk hormat itu menjawab dengan ragu, 

“Tetapi kawan-kawan dari perguruan lain menghendaki tempat ini diamankan. 
Meskipun kami tidak berbuat apa-apa disini, namun mereka telah menyibak gerumbul- 
gerumbul liar serta semak-semak perdu.” 

“Mereka memang bodoh dan tidak berotak,” geram Gedhag Panunggul. 

“Kami tidak dapat mencegah mereka.” 

Gedhag Panunggul menggeram, tetapi ia tidak dapat berbuat apa-apa. Semuanya 
sudah terlanjur. Katanya,"Jika orang-orang itu datang lagi, mereka tidak akan berani 
mendekat. Mereka akan bersembunyi di tempat yang jauh sehingga kita tidak akan 
dapat menangkapnya.” 

Namun dalam pada itu, terdengar seseorang tertawa. Sambil melangkah mendekat, 
orang itu berkata, "Sudahlah, Gedhag Panunggul. Jangan disesali. Kita tidak 
memerlukan orang-orang gila itu. Bahkan aku yakin mereka tidak akan berani datang 
lagi. 

Jika mereka memang ingin datang, serta mereka berilmu tinggi, maka mereka akan 
dapat menghindar dari pengamatan murid-murid kita.” 

“Sirna Pracima,” geram Gedhag Panunggul,"ternyata kau juga sebodoh murid- 
muridmu.” 

“Jangan berkata begitu di hadapan murid-muridku. Aku adalah orang yang mereka 
hormati. Akupun tidak akan merendahkanmu di hadapan murid-muridmu meskipun aku 
tahu, bahwa otakmu adalah otak yang tumpul.” 

“Setan kau,” sahut Gedhag Panunggul. 



Namun sebelum ia berkata lebih lanjut, terdengar orang lain berkata, "Sirna Pracima 
memang gila, la tidak ingin merendahkan Gedhag Panunggul di hadapan murid- 
muridnya. Tetapi ia sudah menyebut bahwa otak Gedhag Panunggul adalah otak yang 
tumpul.” 

“Kau juga iblis,” geram Gedhag Panunggul. 

Sementara itu Sirna Pracimapun bergumam, "Wira Bangga.” 

“Sebenarnya aku ingin pertemuan ini diselenggarakan di tempat lain. Aku curiga, 
bahwa orang-orang yang semalam datang kemari adalah orang-orang Pajang. Orang- 
orangku pernah melihat kesiagaan prajurit Pajang di Prambanan.” 

“Mereka terdiri dari dua kelompok yang berbeda dan tidak saling mengenal,” berkata 
Sirna Pracima."Orang-orangku mendengar mereka saling mempertanyakan diri 
masing-masing. 

Tetapi mereka tidak mau menyebutkannya. Senjata merekapun tidak menunjukkan 
jenis senjata yang dipakai oleh para prajurit. Ada di antara mereka yang 
mempergunakan sepasang bindi ada yang mempergunakan tongkat dan pisau-pisau 
belati.” 

Gedhag Panunggul tertawa. Katanya, "Wira Bangga, kenapa tiba-tiba kau menjadi 
penakut? Seandainya mereka orang-orang Pajang, apa keberatanmu? Jika mereka 
datang dengan sekelompok prajurit sekalipun, kita akan melumatkan mereka. 

Permusuhan dengan Pajang memang sudah lama dicanangkan. Perang terbuka tidak 
akan menggetarkan kita. Kitapun tidak akan lama berada disini, sehingga jika datang 
pasukan yang lebih besar, lingkungan ini sudah sepi. Cahaya yang kita lihat turun dari 
langit memang belum tentu mengisyaratkan, bahwa benda itulah yang kita cari.” 

“Tetapi apakah kita akan meyakinkannya lebih dahulu?” bertanya Wira Bangga. 

“Setiap malam aku berada di tempat terbuka. Aku masih belum melihat isyarat apapun 
yang dapat menunjukkan tempat cincin bermata tiga itu.” 

“Jika demikian, malam ini kita akan bertahan,” berkata Sirna Pracima. "Tetapi untuk 
selanjutnya, terserah kepada kita masingmasing. 

Apakah kita masih akan tetap berada di sekitar tempat yang semula kita yakini menjadi 
tempat persemayaman cincin itu, atau ada di antara kita yang akan mencari di tempat 
lain. 

Tetapi persetujuan yang nanti akan kita capai akan tetap mengikat.” 

Tetapi seorang perempuan yang kemudian datang menyahut dengan suara 
melengking, "Apakah pembicaraan sudah dimulai sebelum aku datang?” 

“Nyi Melaya Werdi,” ketiga orang itu hampir berbareng berdesis. 

“Kenapa kalian tidak menunggu kita semua hadir?” 

“Kau kira, kau dapat melarang kami berbicara? Apa hakmu Nyi Melaya Werdi?” 

“Bukankah kita sepakat untuk berbicara dalam satu pertemuan yang akan mengikat 
kita semuanya?” 

“Apakah kami telah menghambat pertemuan itu?” bertanya Sirna Pracima. 

“Tetapi pembicaraan yang sudah memasuki persoalan pokok dari permasalahan yang 
akan kita bicarakan, akan membuat pembicaraan kita tidak wajar lagi. Tidak menarik 
dan keputusan terakhir seakan-akan telah dipersiapkan lebih dahulu oleh beberapa 
orang di antara mereka.” 



“Kau terlalu curiga,” berkata Wira Bangga. "Jangan berprasangka seperti itu. Marilah, 
kemarilah.” 

Perempuan yang disebut Nyi Melaya Werdi itupun melangkah mendekat. 

Ki Wira Bangga tersenyum sambil berdesis, "Kau masih tetap cantik, Nyi. Sudah 
berapa lama kita tidak bertemu. Mungkin aku sudah menjadi bertambah tua, tetapi kau 
tidak.” 

“Kau masih tetap buaya,” geram Nyi Melaya Werdi. 

“Kau masih tetap seekor burung gelatik liar.” 

“Sudah, sudah,” potong Nyi Melaya Werdi. "Aku datang untuk berbicara tentang 
kedudukan dan hubungan kita agar kita tidak saling membunuh.” 

Ki Sirna Pracima tertawa. Katanya, "Kedatanganmu membuat malam ini terasa segar, 
Nyi. Kegilaan Wira Bangga akan menyurukkan dirinya ke dalam kerangkeng- 
kerangkeng yang kau siapkan di padepokanmu.” 

“Cukup,” teriak Nyi Melaya Werdi. "Kau tidak usah iri, Ki Sirna Pracima. Aku tidak 
menyiapkan kerangkeng untuk mengurung seekor harimau yang buas seperti kau.” 

Sirna Pracima tertawa semakin keras. Katanya, "Kau tidak usah menyiapkan 
kerangkeng itu. Aku akan membawa kerangkengku sendiri. Yang aku perlukan hanya 
tempat yang khusus di dalam goamu itu.” 

“Apakah aku harus membungkam mulut kalian?” geram Nyi Melaya Werdi. 

“Nyi,” berkata Gedhag Panunggul, "mungkin aku akan berbicara lebih sopan. Di mana 
adikmu, Megar Permati?” 

“la tidak mau aku ajak kemari, la tahu benar sifat kalian. Tetapi malam ini ia ada disini.” 

Gedhag Panunggul tersenyum. Katanya, "la mengira bahwa kami tidak tahu bahwa ia 
mempunyai kerangkeng khusus di padepokanmu.” 

“Justru karena itu, ia tidak memerlukan kalian.” 

Suara tertawapun meledak. Namun tiba-tiba terdengar seorang perempuan 
membentak, "Cukup. Jangan sebut lagi namaku.” 

“Ternyata kau mendekat juga, Megar.” 

“Tidak. Aku lebih senang berada di luar lingkaran pembicaraan ini.” 

Megar Permati tidak menunggu jawaban, lapun segera melangkah pergi meninggalkan 
beberapa orang yang memandanginya dengan kagum. Dua orang perempuan yang 
lain dengan pedang di lambung menunggunya dan kemudian bersama-sama 
menghilang di dalam gelap. 

Namun tiba-tiba Melaya Werdipun bertanya, "Siapa yang kita tunggu?” 

“Kerbau tua itu,” jawab Wira Bangga. 

“Masih ada lagi. Repak Rembulung dan Pupus Rembulung.” 

“Apa yang akan dilakukan kedua orang yang sudah mulai rapuh itu? Mereka 
menyangka bahwa mereka masih tetap orang yang disegani di antara kita.” 

“Mungkin pikirannya masih berarti bagi kita,” desis Gedhag Panunggul. "Tetapi jika 
keduanya menuntut yang bukan-bukan, kita akan melemparkannya keluar dari 
pembicaraan ini.” 



Sima Pracimapun menyahut, "Keduanya masih mampu memamerkan ilmu mereka 
dengan menakut-nakuti anak-anak beberapa hari yang lalu.” 

“Aku juga mendengarnya,” desis Nyi Melaya Werdi. "Sepasang iblis itu tentu merasa 
berhasil karena kita segera menyelenggarakan pertemuan ini.” 

“Biar saja apapun yang mereka rasakan. Mungkin mereka merasa memiliki kelebihan 
dari kita semuanya,” desis Wira Bangga. 

Mereka berhenti sejenak ketika mereka melihat seorang yang kumis dan janggutnya 
sudah memutih. Beberapa helai rambutnya yang tergerai mencuat dari bawah ikat 
kepalanya juga sudah nampak memutih. 

“Ki Kebo Serut sudah datang,” desis Gedhag Panunggul. 

Ternyata bahwa para pemimpin perguruan yang menyelenggarakan pertemuan itu 
masih juga menaruh hormat kepada orang tua. Karena itu, merekapun serentak 
menyambut kedatangannya. Nyi Melaya Werdilah yang kemudian mempersilahkan, 
"Marilah, Paman. Kita menunggu kedatangan Paman.” 

“Terima kasih, terima kasih Melaya Werdi. Eh, kau masih sama seperti beberapa tahun 
yang lalu. Bibirmu yang tipis itu menjadi ciri keramahanmu.” 

“Giginya miji timun, Paman,” desis Wira Bangga. 

“Setan kau,” geram Nyi Melaya Werdi. 

Ki Kebo Serut itu tertawa. Meskipun rambutnya sudah putih yang menjadi ciri 
ketuaannya, tetapi Kebo Serut tetap seorang yang bertubuh kekar dan tegar. 

“Aku dengar Repak Rembulung dan Pupus Rembulung akan datang dalam pertemuan 
ini.” 

“Ya, Paman,” jawab Nyi Melaya Werdi. 

“Apakah mereka sudah datang?” 

“Belum, Paman.” 

“Keduanya adalah orang-orang yang terlalu sombong dan berbangga diri atas 
kelebihan mereka. Tetapi keduanya adalah orang yang baik. Mereka pernah 
menghadiahkan lima ekor lembu kepadaku.” 

“Hanya lima ekor lembu? Bukankah kita masing-masing akan dapat mengambil lebih 
dari sepuluh ekor lembu semalam jika kita kehendaki.” 

“Yang penting bukan lima ekor atau sepuluh ekor. Bahwa mereka memberikan hadiah 
kepadaku itulah yang aku hargai. Nampaknya mereka benar-benar ingin menghormati 
orang tua.” 

Kebo Serut itu berhenti sejenak, lalu katanya, "Siapa di antara kalian yang pernah 
memberikan hadiah kepadaku, dalam ujud apapun?” 

Orang-orang yang ada di sekitarnya saling berpandangan sejenak. Namun Nyi Melaya 
Werdilah yang menjawab, 

“Sebenarnya ada juga niat mengirimkan sejodang nasi gurih dengan sepuluh ingkung 
ayam jantan yang masih muda. Tetapi aku tidak tahu dimana Paman berada. Paman 
jarang sekali berada di perguruan Paman.” 

Ki Kebo Serut tertawa. Katanya, "Lain kali aku menunggu kau mengirimkan sejodang 
makanan, Melaya Werdi. Kau tentu masih tangkas memasak. Aku tidak akan takut 



bahwa kau akan memberi guna-guna di dalam makananmu. Bahkan aku tentu akan 
merasa beruntung.” 

“Ah, Paman mengada-ada.” 

Kebo Serut tertawa. Tetapi sekali lagi ia bertanya, "Apakah Repak Rembulung dan 
Pupus Rembulung belum datang?” 

Sebelum ada yang menjawab, maka mereka telah melihat dua orang laki-laki dan 
perempuan memasuki lingkungan yang terbuka itu. Gedhag Panunggulpun berdesis, 
"Itulah mereka.” 

Sebenarnyalah yang datang itu adalah Repak Rembulung dan Pupus Rembulung. 
Demikian mereka mendekat, maka Repak Rembulungpun bertanya dengan nada 
berat, "Apakah semua sudah berkumpul?” 

Tidak seorang pun yang menjawab. Karena itu, maka Repak Rembulungpun berkata, 
"Sudah tengah malam. Kita akan mulai pertemuan ini. Kita harus segera mengambil 
beberapa keputusan yang menguntungkan kita semua.” 

Kebo Serutlah yang kemudian melangkah maju mendekati Repak Rembulung dan 
Pupus Rembulung. "Kau ini mabuk tuak atau mabuk kecubung. Kau datang terakhir. 
Tiba-tiba saja kau seakan-akan berhak memerintah kami.” 

Repak Rembulung mengerutkan dahinya. Kemudian sambil mengangguk hormat ia 
berkata, "Maaf, Paman Kebo Serut. Aku tidak memerintah. Aku hanya ingin menepati 
perjanjian. 

Pertemuan ini akan diselenggarakan di tempat ini pada tengah malam.” 

“Lewat tengah malam,” sahut Gedhag Panunggul. 

“Bukankah itu tidak penting,” berkata Kebo Serut. "Kenapa kita harus mulai dengan 
ketegangan hanya karena soal-soal kecil saja?” 

Repak Rembulungpun tidak menyahut. Sementara yang lainpun masih berdiam diri. 

“Nah,” berkata Kebo Serut, "jika semuanya sudah hadir, marilah kita mulai pertemuan 
kita ini. Tanpa ketegangan, tanpa kebanggaan diri dan kesombongan yang tidak 
berguna sama sekali. Kita tidak perlu mengangkat harga diri kita dengan tingkah laku 
yang aneh-aneh. Bukankah kita sudah saling mengenal? Sudah saling mengerti dan 
mengetahui pribadi kita masing-masing. Karena itu, marilah kita bersikap wajar saja.” 

Para pemimpin perguruan yang berkumpul itu tidak ada yang menjawab. Repak 
Rembulung dan Pupus Rembulungpun hanya berdiam diri saja. Sementara Kebo serut 
itu berkata selanjutnya, “Marilah, kita duduk di sebelah batu besar itu. Tetapi aku harus 
mendapat tempat sehingga aku dapat bersandar. Punggungku sudah mulai terasa 
pegal-pegal. Aku memang sudah tua.” 

Tiba-tiba saja Nyi Melaya Werdi menyela, "Sejak kapan Paman merasa menjadi tua?” 

Kebo Serut itu tertawa. Katanya, "Hanya kadang-kadang saja aku merasa menjadi 
tua.” 

Nyi Melaya Werdipun tertawa pula. Namun Pupus Rembulung tiba-tiba saja berdesis, 
"Kau tidak pantas hadir dalam pertemuan seperti ini, Melaya Werdi. Pikiranmu yang 
kotor itu selalu saja kau bawa tanpa menghiraukan suasana.” 

Wajah Nyi Melaya Werdi menjadi merah. Dengan nada tinggi iapun menjawab, "Apa 
pedulimu? Kau kira hatimu bersih seputih kapas? Atau kau merasa iri karena tingkah 
lakumu selalu dibatasi oleh kehadiran suamimu?” 



“Kenapa kau tidak mempunyai seorang suami?” sahut Pupus Rembulung. 

Sebelum Nyi Melaya Werdi menjawab, terdengar Ki Kebo Serut tertawa pula. Katanya, 
"Dalam segala keadaan, dalam segala suasana, dimanapun mereka berada, 
perempuan tentu merasa saling bersaing. Sudahlah. Bukankah kita bertemu sekarang 
untuk berbicara justru menghindari benturan-benturan yang tidak berarti?” 

Nyi Melaya Werdipun berusaha menahan diri. Demikian pula Nyi Pupus Rembulung. 

“Marilah. Sudah lewat tengah malam.” 

Para pemimpin perguruan itupun kemudian telah melangkah mendekati batu yang 
besar itu. Merekapun segera duduk di atas rerumputan kering, membentuk sebuah 
lingkaran. 

“Jangan terlalu tegang,” berkata Kebo Serut. "Nah, sekarang siapakah yang akan 
memimpin pertemuan ini. Bukan berarti bahwa untuk melanjutkan kita harus 
mengakuinya sebagai pemimpin kita semuanya.” 

Semuanya terdiam. Nampaknya pengaruh ketuaan Ki Kebo Serut masih mengikat 
mereka semuanya. 

Wira Banggalah yang kemudian berkata, "Biarlah yang tertua di antara kita untuk 
sementara kita akui sebagai pemimpin kita, sehingga ia akan memimpin pertemuan 
ini.” 

“Agaknya itulah yang terbaik,” sahut Gedhag Panunggul. 

“Aku setuju. Siapa yang tidak?” berkata Repak Rembulung. 

Ternyata tidak ada yang merasa berkeberatan. Merekapun kemudian telah 
menetapkan, Ki Kebo Serut akan memimpin pertemuan itu. 

Wijang dan Paksi mengikuti semua yang terjadi itu dengan jantung yang berdebaran. 
Justru karena mereka memperhitungkan bahwa sebentar lagi, pasukan prajurit dari 
Pajang akan datang mengepung dan menyerang pertemuan itu. 

Dalam pada itu, tempat yang terbuka itupun telah menjadi hening. Para cantrik dari 
beberapa perguruan yang semula berkeliaran di sekitar tempat itu sudah bergeser 
menjauh. Mereka kemudian berada di luar lingkungan lapangan rumput itu. 

Mereka tahu, bahwa mereka tidak boleh mengganggu atau mendengarkan 
pembicaraan para pemimpin dan guru mereka. 

Tetapi baru saja Ki Kebo Serut membuka pertemuan itu, maka mereka telah dikejutkan 
sebuah anak panah sendaren yang meluncur ke udara. Anak panah yang meluncur 
dari semak-semak yang agak jauh dari tempat terbuka itu. 

Wijang dan Paksipun terkejut pula. Begitu cepatnya isyarat itu diberikan. 

“Siapakah yang telah melontarkan isyarat itu?” bertanya Paksi berbisik. 

“Itulah kelebihan para petugas sandi Pajang. Tentu ada di antara mereka yang sempat 
menyusup di antara perguruan-perguruan yang sedang mengadakan pertemuan itu.” 

“Apakah panah sendaren itu memberikan isyarat agar para prajurit itu menyerang?” 

“Nampaknya begitu. Tetapi petugas sandi yang dengan kelebihannya mampu 
menyusup di antara perguruan yang terlibat dalam pertemuan ini, agaknya terlalu 
tergesa-gesa. Kita belum mendengar persoalan apakah yang akan mereka bicarakan.” 

“Tentang cincin itu?” 



“Mereka akan mencari jalan agar tidak terjadi benturan-benturan di antara mereka. 
Justru dalam pencarian. Mungkin juga setelah cincin itu mereka ketemukan,” desis 
Wijang. Namun kemudian katanya, "Tetapi menilik sifat dan watak para pemimpin 
mereka itu, mereka tidak akan pernah menemukan kesepakatan yang berumur 
panjang. Meskipun demikian, sebenarnya aku ingin mendengar langkah apa yang 
dalam waktu dekat akan mereka ambil.” 

Wijang berhenti berbicara. Mereka melihat para pemimpin perguruan itu telah bangkit 
berdiri. Dua orang yang nampaknya dari perguruan yang berbeda telah berlari-lari 
menghampiri para pemimpin yang sedang termangu-mangu itu. 

“Tempat ini telah dikepung oleh sekelompok prajurit dan orang-orang yang tidak kita 
kenal.” 

“Setan,” geram Wira Banga. "Aku sudah menduga.” 

“Lalu kenapa?” bertanya Gedhag Panunggul. Katanya kemudian, "Kita akan 
menghancurkan mereka.” 

“Aku sudah lama tidak berkelahi,” berkata Sirna Pracima. 

“Biarlah mereka datang. Aku ingin tahu, apakah ada di antara mereka yang berilmu 
tinggi.” 

Kebo Serut tertawa. Katanya, "Prajurit-prajurit Pajang itu memang dungu, la telah 
meloncat ke dalam api yang akan dapat membakar diri mereka sendiri. Apa yang 
pernah dilihat oleh para cantrik Wira Bangga itu juga pernah dilihat oleh orang-orangku 
pula. Tetapi prajurit Pajang di Prambanan itu terlalu lemah untuk dapat menguasai kita 
malam ini.” 

“Aku akan berburu malam ini,” desis Nyi Melaya Werdi. 

“Kau memang perempuan gila yang tidak pantas berada di lingkungan kami,” geram 
Pupus Rembulung. 

Nyi Melaya Werdi tertawa. Katanya, "Jangan menyesali nasibmu karena kau telah 
mengikat diri dengan seorang suami.” 

“Iblis betina.” 

Yang terdengar kemudian adalah suara Nyi Melaya Werdi yang melangkah ke dalam 
kegelapan, "Apakah kalian akan menunggu disitu? Aku akan mencari Megar Permati.” 

Tidak seorang pun yang menyahut. Tetapi tidak seorang pun di antara mereka yang 
beranjak pergi. Agaknya mereka lebih senang menunggu laporan-laporan berikutnya. 

Namun tiba-tiba saja Repak Rembulungpun berkata, "Marilah kita lihat, apa yang 
terjadi?” 

Tetapi jawaban Pupus Rembulung mengurungkannya, "Kau akan ikut perempuan gila 
itu?” 

“Bukan maksudku,” jawab Repak Rembulung dengan sertamerta. 

Kebo Serut tertawa pula. Sambil menepuk bahu Pupus Rembulung, orang tua itu 
berkata, "Jangan cepat menjadi cemburu. Nyi Melaya Werdi memang cantik. Tetapi 
kau tidak kalah cantiknya. Hanya bedanya, Melaya Werdi selalu berhias diri seperti 
seorang pengantin. Kau tidak. Tetapi bukan berarti kewajaran ujud akan tenggelam 
dibandingkan dengan pulasan yang berlebihan.” 

“Ah, Paman,” desis Pupus Rembulung, "aku tidak cemburu.” 



Orang-orang yang mendengarnya tertawa. Wira Banggapun berkata,"Tidak seorang 
pun di antara kami yang berani memuji kecantikan Nyi Pupus Rembulung, kecuali 
Paman Kebo Serut. 

Kami tidak ingin Ki Repak Rembulung menjadi salah paham.” 

“Sudah. Kami bukan sekedar bahan kelakar disini,” sahut Repak Rembulung. 

“Marilah, kita sudah menghadapi bahaya. Tetapi kita ingin menunggu disini, apa yang 
akan terjadi.” 

Ternyata yang lain pun tetap berada di tempatnya. Dua orang yang telah memberikan 
laporan itupun masih menunggu pula. 

Wijang dan Paksi masih berada di tempatnya. Mereka belum tahu apa yang akan 
terjadi. Tetapi ketajaman pendengaran mereka yang dilandasi Aji Sapta Pangrungu 
telah mendengar suara riuh. Bahkan kemudian terdengar sorak gemuruh di beberapa 
tempat di sekitar lingkungan pertemuan antara para pemimpin perguruan itu. 

Para pemimpin perguruan yang berdiri tidak jauh dari batu hitam yang ada di tengah- 
tengah tempat terbuka itupun agaknya telah mendengar pula. Kepada dua orang yang 
masih berdiri di tempatnya, Kebo Serutpun berkata,"Cari keterangan yang lebih 
terperinci.” 

Kedua orang itu mengangguk hormat. Sejenak kemudian, maka kedua orang itupun 
telah meninggalkan para pemimpin perguruan yang berdiri termangu-mangu itu. 

Suara sorak dan teriakan-teriakan menjadi semakin jelas. Pertempuran agaknya 
benar-benar telah pecah. Sebenarnyalah panah sendaren yang dilepaskan oleh salah 
seorang petugas sandi itu merupakan isyarat, bahwa saat yang paling tepat sudah tiba 
bagi para prajurit Pajang untuk menyerang orang-orang yang sedang berkumpul di 
kaki Gunung Merapi itu. 

Beberapa saat kemudian, maka beberapa orang telah berlari-lari pula mendapatkan 
para pemimpin perguruan yang sedang mengadakan pembicaraan itu. 

“Pertempuran terjadi di segala arah, Ki Wira Bangga,” salah seorang murid Wira 
Bangga itupun memberikan laporan dengan nafas yang terengah-engah. 

“Jumlah mereka cukup banyak,” berkata yang lain. 

“Bukankah jumlah para prajurit Pajang di Prambanan tidak begitu banyak?” 

“Yang sebagian bukan prajurit Pajang,” sahut yang lain lagi. 

“Siapakah mereka itu?” bertanya Ki Gedhag Panunggul. 

“Kami belum tahu, Ki Lurah,” jawab salah seorang pengikut Gedhag Panunggul. 

“Bagus,” geram Ki Kebo Serut, "kita akan segera mengetahui, siapakah lawan kita 
yang sebenarnya.” 

“Kerahkan semua orang,” berkata Sirna Pracima. Lalu iapun bertanya kepada Repak 
Rembulung, "He, apakah kau bawa para pengikutmu.” 

“Mereka ada disini,” jawab Repak Rembulung. 

“Bagus. Kita akan melumatkan mereka. Aku tidak yakin, bahwa para prajurit itu 
bertempur atas perintah Panglima Prajurit Pajang.” 

“Jadi untuk siapa mereka bertempur menurut pendapatmu?” bertanya Pupus 
Rembulung. 



“Mereka bertempur untuk kepentingan sekelompok orang yang sebenarnya tidak 
beritikad lebih baik dari kita bagi Pajang,” jawab Ki Kebo Serut. 

Dalam pada itu, Paksipun berdesis, "Bagaimana menurut 

pendapatmu, Wijang?” 

“Kita akan melihat, apa yang akan terjadi,” jawab Wijang. 

Paksi tidak bertanya lagi. Pertempuran itu agaknya telah menjadi semakin sengit. 
Dimana-mana terdengar sorak gemuruh serta teriakan-teriakan yang bagaikan 
mengguncang Gunung Merapi. 

Sebenarnyalah bahwa pertempuran telah berlangsung di sekitar tempat yang terbuka 
itu. Demikian anak panah sendaren itu dilepaskan, maka Ki Rangga Suraniti dan Ki 
Nukilan telah memerintahkan para prajurit untuk menyerang dari segala arah. 

Untuk beberapa saat Wijang dan Paksi menunggu. Jika pertempuran itu merambat 
sampai ke tempat mereka bersembunyi, maka mereka harus dengan cepat menyingkir. 

Tetapi yang mereka lihat kemudian, beberapa orang justru telah menembus sampai ke 
lapangan rumput yang terbuka itu. 

Para pemimpin dari beberapa perguruan yang sedang berkumpul itupun segera 
mempersiapkan diri. Mereka mulai berpencar. Para cantrik serta pengikut merekapun 
telah mengikuti para pemimpin perguruan mereka. Sementara yang lain berusaha 
untuk menahan orang-orang yang datang menyerang itu memasuki lapangan rumput. 

Dengan demikian, maka pertempuranpun menjadi semakin sengit. Dengan ketajaman 
penglihatannya yang dilandasi Aji Sapta Pandulu, maka Wijangpun melihat bahwa 
sebagian dari mereka yang menyerang tempat itu bukanlah prajurit. Wijang dapat 
mengenali mereka dari senjata mereka, cara mereka bertempur dan sikap mereka 
dalam kebersamaan. Para prajurit yang sudah terlatih dalam perang gelar, akan dapat 
saling mengaitkan diri yang satu dengan yang lain dengan sebaikbaiknya. 

Mereka tidak saja mengandalkan kemampuan pribadi, tetapi mereka mampu saling 
mengisi dan saling mendukung dalam kesulitan yang timbul di medan. 

Tetapi sekelompok orang di antara mereka bertempur benar-benar atas dasar 
keyakinan kemampuan pribadi mereka masing-masing. 

Meskipun bukan berarti tidak ada kerja sama sama sekali, tetapi kadarnya hanya kecil 
sekali dibandingkan dengan mengandalkan kemampuan pribadi mereka masing- 
masing. 

“Sebagian dari mereka memang bukan prajurit,” desis Wijang. 

la termangu-mangu sejenak. Namun kemudian katanya, "Kita akan melihat apa yang 
akan terjadi selanjutnya.” 

Paksipun terdiam. Diperhatikannya pertempuran yang terjadi di lapangan rumput itu, 
sementara di beberapa tempat yang lain, pertempuranpun berlangsung dengan 
serunya pula. Dentang senjata beradu berbaur dengan teriakan-teriakan mereka yang 
bertempur. Hentakan kemarahan, aduh kesakitan dan sorak kemenangan- 
kemenangan kecil di berbagai sudut medan yang luas itu. 

Gerumbul dan semak-semakpun tersibak. Ranting-ranting berpatahan dan daun- 
daunpun berguguran runtuh di tanah. 

Darah mulai mengalir membasahi lereng Gunung Merapi. Ujung-ujung senjata mulai 
merah dan jantungpun menjadi seakan-akan membara. 



Wira Bangga tidak lagi dapat menahan diri. Tiba-tiba saja iapun telah meloncat 
memasuki arena pertempuran. Goloknya yang besar dengan cepat telah mematuk 
korbannya. 

Tetapi seorang yang bertubuh tinggi tegap telah menyongsongnya, sehingga 
keduanyapun telah terlibat dalam pertempuran yang sengit. 

“Siapakah orang yang bertubuh raksasa itu, Wijang?” bertanya Paksi. 

Wijang menggeleng. Katanya,"Aku belum mengenalnya. Tetapi nampaknya ia juga 
berilmu tinggi, sehingga mampu mengimbangi ilmu Wira Bangga.” 

Paksi menjadi tegang, la melihat Ki Rangga Suraniti sudah terlibat dalam pertempuran 
melawan Ki Kebo Serut. Sementara Ki Nukilan bertempur melawan Sirna Pracima. 

Dua orang yang tidak dikenal oleh Wijang segera terlibat dalam pertempuran melawan 
Repak Rembulung dan Pupus Rembulung. 

Wijang dan Paksi memang menjadi tegang. Pertempuran itu benar-benar merupakan 
pertempuran yang sengit, keras dan bahkan kemudian menjadi kasar. Orang-orang 
berilmu tinggi itu telah meningkatkan ilmu mereka dengan cepat. Namun kedua belah 
pihak memiliki orang-orang yang dapat mereka andalkan. 

Dalam pada itu, di luar lapangan rumput itu pertempuran menjadi semakin meluas. 
Namun Wijang dan Paksi tidak beranjak dari tempat mereka bersembunyi. Nampaknya 
pertempuran itu tidak akan merangkak sampai ke tempat mereka. Meskipun 
pertempuran itu seakan-akan melingkar di seputar lapangan rumput yang terbuka itu, 
namun tempat persembunyian kedua orang itu tidak tersentuh. 

Kebo Serut yang tua itu ternyata masih memiliki tenaga yang sangat besar. Ki Rangga 
Suraniti yang berilmu tinggi itupun beberapa kali harus berloncatan surut. Setiap kali 
pedangnya membentur tongkat besi yang bercabang di ujungnya, seperti tanduk 
seekor kerbau jantan, meskipun jauh lebih kecil dari tanduk yang sebenarnya. 

Pertempuran yang semakin sengit telah membakar lapangan rumput yang terbuka itu. 
Bahkan di gerumbul-gerumbul di sekitarnyapun terjadi pula pertempuran yang 
berkobar dengan serunya. Benturan senjata telah melontarkan bunga api yang 
memercik seperti ribuan kunang-kunang yang berterbangan, namun kemudian runtuh, 
jatuh di tanah. 

Wijang dan Paksi menjadi tegang. Beberapa orang berilmu tinggi telah mendapat 
musuhnya masing-masing. Namun Wijang dan Paksi tidak melihat lagi Nyi Melaya 
Werdi dan Nyi Megar Permati. Tetapi keduanya yakin, bahwa kedua orang perempuan 
itupun telah terlibat dalam pertempuran pula. 

Ketika pertempuran menjadi semakin sengit, maka para cantrik dari setiap perguruan 
seakan-akan telah berkumpul di sekitar guru mereka masing-masing sambil bertempur 
melawan para prajurit dan orang-orang yang menyerang tempat pertemuan itu. Para 
pemimpin dari beberapa perguruan itupun kemudian telah memencar. Mereka tidak 
lagi terikat untuk tetap berada di tempat yang terbuka itu. 

Dalam pada itu, maka ternyata para prajurit Pajang yang bertempur bersama 
kelompok-kelompok orang yang tidak dikenal, mulai berhasil mendesak para cantrik 
dari perguruan-perguruan yang tengah menyelenggarakan pertemuan itu. 

Jumlah prajurit Pajang yang berada di Prambanan itu sendiri memang tidak mencukupi 
untuk menguasai para cantrik dari beberapa perguruan itu. Namun di samping para 
prajurit masih ada kelompok-kelompok yang ikut bersama mereka. 



Sejenak kemudian, maka pertempuranpun telah menebar di arena yang semakin luas. 
Seolah-olah akan memenuhi lereng Gunung Merapi di sisi selatan. 

Di arena yang luas itu, korban telah jatuh berserakan. Ada yang terluka, tetapi ada pula 
yang terbunuh. Ki Kebo Serut ternyata masih cukup perkasa menghadapi Ki Rangga 
Suraniti. 

Betapapun Ki Rangga Suraniti mengerahkan ilmunya, namun Ki Rangga tidak dapat 
menguasai dan apalagi menangkap lawannya hidup atau mati. Bahkan sekali-sekali Ki 
Rangga harus berloncatan mengambil jarak, memperbaiki kedudukannya dan 
mencoba melawan lagi. 

Dalam pertempuran itu kadang-kadang masih juga terdengar teriakan Pupus 
Rembulung, melengking mengatasi riuhnya pertempuran. Perempuan itu benar-benar 
memiliki kecepatan bergerak yang mengagumkan, sehingga lawannya kadang-kadang 
terkejut karenanya. 

Kemampuan Pupus Rembulung ternyata tidak kalah dengan ketangkasan para 
pemimpin perguruan yang lain. 

Meskipun para prajurit dan kelompok-kelompok orang yang tidak dikenal itu berusaha 
mengepung tempat pertemuan itu, namun mereka tidak berhasil menguasai mereka 
sepenuhnya. 

Ternyata para cantrik dari beberapa perguruan itu berhasil menembus kepungan yang 
merapat. Bahkan yang terjadi kemudian adalah perang brubuh yang tidak lagi dibatasi 
garis pertempuran. 

Semakin lama, maka Wijangpun menjadi semakin jelas melihat pertempuran yang 
memang menjadi semakin dekat dari tempat mereka bersembunyi. Wijang melihat 
para prajurit yang bertempur beberapa langkah di hadapannya memang mengenakan 
ciri-ciri keprajuritan mereka dengan lengkap. 

Pakaian yang mereka kenakan adalah pakaian keprajuritan pula. 

Namun semakin lama Wijang dan Paksi tidak lagi mampu melihat pertempuran itu 
dalam keseluruhan. Mereka tidak tahu 

lagi dimana Kebo Serut bergeser. Kemana Repak dan Pupus Rembulung bersama 
para pengikutnya menyingkir dan kemana pula Sirna Pracima dan Wira Bangga. 
Gedhag Panunggul masih nampak sekilas. Tetapi kemudian segala-galanya telah 
menjadi kacau. 

“Satu usaha yang berhasil,” desis Wijang. 

“Maksudmu?” 

“Para pemimpin perguruan yang terlibat dalam pertemuan ini dengan sengaja 
membuat medan menjadi kacau seperti itu. 

Mereka akan mempunyai kesempatan yang baik untuk menyingkir dari tempat ini.” 

Paksi mengangguk-angguk. Dalam pertempuran yang kacau di daerah yang 
bersemak-semak dan dilingkungi oleh pepohonan perdu, agaknya memang sulit untuk 
dapat menguasai medan dengan baik. 

Sebenarnyalah kepungan prajurit Pajang dan sekelompok orang yang menyertai 
mereka tidak berhasil mengurung orang-orang dari beberapa perguruan yang sedang 
menyelenggarakan pertemuan itu. Para cantrik dari beberapa perguruan yang 
mempunyai pengalaman dalam benturan-benturan ilmu yang keras dan kasar, 
memang tidak mudah untuk dijinakkan. 



Meskipun pertempuran itu menjadi semakin dekat dengan persembunyian Wijang dan 
Paksi, namun mereka sama sekali tidak beranjak dari tempat mereka. 

“Sebaiknya kita tidak ikut campur,” desis Wijang. 

Paksi mengangguk. Tetapi iapun bertanya, "Nampaknya kau melihat sesuatu yang 
tidak pada tempatnya.” 

“Ya. Tetapi aku sendiri tidak tahu, apa sebenarnya yang tidak wajar itu. Mungkin 
kehadiran orang-orang yang tidak aku kenal di antara para prajurit itu.” 

Paksi tidak menyahut. Tetapi ia mulai bersiap-siap. 

Pertempuran di lereng Gunung Merapi itu telah meluas sampai kemana-mana. 

Tetapi ternyata yang terjadi kemudian telah menyelamatkan persembunyian Paksi dan 
Wijang. Gelombang yang bergejolak di lereng sebelah selatan Gunung Merapi itu 
seakan-akan menjadi semakin mereda. Pertempuran yang bagaikan air yang mendidih 
di tempat terbuka itu seakan-akan menjadi semakin dingin. 

Dimana-mana terdengar isyarat-isyarat yang tidak dimengerti. Berbagai bunyi yang 
berbeda-beda menandai susutnya pertempuran yang kacau itu. Agaknya setiap 
perguruan dengan isyaratnya masing-masing telah memerintahkan orang-orangnya 
untuk menarik diri dari medan. 

Demikianlah, maka pertempuran itu semakin lama menjadi semakin surut. Tidak lagi 
terdengar teriakan-teriakan kemarahan dan keluhan kesakitan. Tidak pula terdengar 
sorak-sorak kemenangan dan bentakan-bentakan serta umpatan-umpatan kasar. 
Lengking teriakan Pupus Rembulungpun sudah tidak terdengar lagi. 

Yang kemudian dilihat oleh Wijang dan Paksi adalah beberapa orang prajurit di tempat 
yang terbuka itu. Namun seperti disengat lebah Wijang terkejut. Bahkan iapun telah 
bergeser setapak maju. 

“Paman Harya Wisaka.” 

Paksi berpaling, la sempat melihat ketegangan mencengkam perasaan Wijang. Di luar 
sadarnya Paksi bertanya, "Siapakah yang kau maksud?” 

“Yang berbicara dengan Ki Rangga Suraniti itu adalah Paman 

Harya Wisaka.” 

“Siapakah Harya Wisaka itu?” 

“Salah seorang bangsawan dari Demak.” 

“Dari Demak?” 

“Ya.” 

“Jadi, apa salahnya? Bukankah mungkin saja seorang dari Demak kini berada di 
Pajang dan menjadi salah seorang pemimpin di Pajang? Bukankah ayahanda 
Pangeran juga menantu Kangjeng Sultan Demak?” 

“Tetapi yang satu ini agak lain, la mempunyai jalurnya sendiri. Bahkan aku masih 
menghormati Paman Harya Penangsang daripada Paman Harya Wisaka. Paman 
Harya Penangsang masih mempunyai alasan yang masuk akal jika ia ingin mewarisi 
Kerajaan Demak. Tetapi agaknya Paman Harya Wisaka ingin menangkap masa depan 
dengan caranya.” 

“Cincin itu?” bertanya Paksi. 



“Ya. Agaknya ia sudah bekerja bersama dengan beberapa orang senapati Pajang. 
Antara lain adalah Ki Rangga Suraniti.” 

Paksi mengangguk-angguk. Namun ia masih bertanya, "Jadi mereka juga 
menganggap bahwa cincin itu ada disini?” 

“Aku tidak tahu. Tetapi agaknya mereka ingin menghancurkan saingannya yang 
dirasanya semakin lama akan menjadi semakin kuat. Sehingga akan menjadi sangat 
berbahaya baginya.” 

Paksi masih saja mengangguk-angguk. Namun keduanya menjadi tegang ketika 
mereka melihat seseorang telah diseret menghadap orang yang disebut Harya Wisaka 
itu. 

Wijang dan Paksipun kemudian mengikuti perkembangan keadaan dengan jantung 
yang berdebaran. 

“Seorang perempuan,” desis Paksi. 

“Agaknya dari Perguruan Goa Lampin,” sahut Wijang. 

Paksi tidak menyahut. Perhatiannya sepenuhnya tertumpah kepada seorang 
perempuan yang telah tertangkap oleh para prajurit Pajang itu. 

“Dimana Melaya Werdi, he?” bertanya Harya Wisaka. 

“la mengenal pemimpin Perguruan Goa Lampin itu,” desis Paksi. 

“Paman Harya Wisaka mengenali semua perguruan dan kelompok-kelompok yang ada 
di Pajang dan bahkan Demak, Jipang, Pati, dan daerah-daerah lain. Bahkan sampai ke 
daerah sebelah timur.” 

Paksi terdiam. Yang kemudian tertangkap oleh pendengarannya yang dialasi dengan 
Aji Sapta Pangrungu adalah pertanyaan Harya Wisaka sekali lagi,"Dimana Melaya 
Werdi?” 

“Aku tidak tahu,” jawab perempuan itu. 

“Megar Permati?” bentak Harya Wisaka. 

“Aku juga tidak tahu. Kami melarikan diri untuk mencari keselamatan kami masing- 
masing tanpa sempat menghiraukan yang lain.” 

“Kau harus menunjukkan, dimana Melaya Werdi dan Megar Permati, kau harus 
menunjukkan persembunyian mereka.” 

“Pekerjaan yang sia-sia. Guru tidak akan berada di tempatnya. 

Mungkin guru akan langsung kembali ke perguruan.” 

Perempuan itu mengaduh tertahan. Tangan Harya Wisaka telah menyambar dagu 
perempuan itu sehingga wajahnya berpaling. 

“Kau jangan mempermainkan kami,” teriak Harya Wisaka. 

"Jika kau memaksa aku menunjukkan perguruan kami, aku akan menunjukkannya.” 

“Diam. Aku sudah tahu dimana letak perguruanmu. Yang aku tanyakan dimana Melaya 
Werdi dan Megar Permati bersembunyi di lingkungan ini.” 

“Keduanya selalu berpindah-pindah. Kau tidak akan menemukannya.” 

“Jaga mulutmu. Kau tahu dengan siapa kau berbicara?” 



Perempuan itu menggeleng. Sementara itu dengan lantang Harya Wisaka itu berkata, 
"Perempuan iblis. Kau sekarang berhadapan dengan Harya Wisaka.” 

“Harya Wisaka,” desis perempuan itu. 

“Kau sudah dengar nama itu?” 

Perempuan itu menggeleng sambil menjawab, "Belum. Aku belum pernah mendengar 
nama Harya Wisaka.” 

Sekali lagi tangan Harya Wisaka menyambar mulut perempuan itu. Sekali lagi 
perempuan itu mengaduh. 

“Kau tentu sudah mendengar namaku. Orang di seluruh tanah ini sudah mendengar 
namaku. Harya Wisaka.” 

Perempuan itu terdiam. 

“Katakan, bahwa kau pernah mendengar nama Harya Wisaka. 

Seorang prajurit yang tidak ada duanya di seluruh Demak, Kudus, Pati, Jipang dan 
bahkan Pajang.” 

Ketika perempuan itu diam saja, maka tiba-tiba saja Harya Wisaka telah 
menggenggam rambut perempuan itu sambil berteriak, "Kau harus sudah mengenal 
namaku.” 

Ketika kepala perempuan itu diguncang, maka perempuan itupun segera berteriak 
pula, "Ya, ya. Sekarang aku ingat. Harya Wisaka. Prajurit terbaik dari Pajang.” 

“Setan betina,” geram Harya Wisaka sambil melepaskan rambut perempuan itu. "Jika 
kau belum mengenal namaku, maka kau tidak pantas hidup di bumi Pajang.” 

Perempuan itu menundukkan kepalanya. 

“Nah, sekarang katakan bahwa Melaya Werdi atau Megar Permati telah 
menyembunyikan Pangeran Benawa. Mereka menangkap Pangeran Benawa dan 
menyimpan di dalam sarang mereka di dalam kerangkeng-kerangkeng besi itu.” 

Perempuan itu mengangkat wajahnya. Dengan serta-merta ia menjawab, "Tidak. Kami 
tidak menangkap Pangeran Benawa.” 

“Jangan bohong. Aku dapat memenggal lehermu.” 

Perempuan itu termangu-mangu. Sementara Wijangpun berdesis, "Sangat menarik.” 

“Ternyata Harya Wisaka itu berusaha membebaskan Pangeran Benawa,” gumam 
Paksi. 

“Omong kosong. Paman Harya Wisaka tentu mengetahui, setidak-tidaknya menduga 
bahwa cincin itu memang dibawa oleh Pangeran Benawa. Yang penting bagi Paman 
Harya, bukannya kebebasan Pangeran Benawa, tetapi cincin itulah yang diburunya.” 

Paksi terdiam. Sementara itu perempuan yang tertangkap itupun berkata, "Apapun 
yang akan terjadi padaku, tidak akan merubah keteranganku. Kami tidak menangkap 
Pangeran Benawa. Bahkan kami menganggap bahwa Pangeran Benawa itu berada di 
istana Pajang.” 

“Tetapi orang dari perguruan lain mengatakan, bahwa orang-orang Goa Lampin telah 
menangkap Pangeran Benawa dan menyembunyikannya di dalam sarangnya atau di 
tempat lain.” 

“Meskipun kau penggal leherku, jawabku akan sama, karena hal itu memang tidak 
terjadi,” jawab perempuan itu, yang nampaknya tidak menjadi ketakutan. 



Harya Wisaka itupun menjadi semakin marah. Tiba-tiba saja ia berteriak, "Bawa orang 
itu kemari.” 

Sejenak kemudian, maka seorang prajurit telah mendorong seorang yang bertubuh 
tinggi besar ke hadapan Harya Wisaka. 

Dengan geramnya Harya Wisaka itu bertanya, "He, bukankah kau mengatakan bahwa 
Pangeran Benawa sekarang ada di tangan Melaya Werdi dan Megar Permati?” 

Laki-laki itu memandang perempuan dari Goa Lampin itu dengan ragu-ragu. Namun 
tiba-tiba iapun bertanya, "Bukankah Pangeran Benawa ada di tangan gurumu?” 

“Kau tidak perlu memfitnah.” 

“Tidak ada perguruan lain yang akan melakukannya. Ketika Harya Wisaka 
mempertanyakan, dimana Pangeran Benawa disembunyikan, maka aku memang 
mengatakan bahwa satu-satunya kemungkinan Pangeran Benawa disimpan dalam 
kerangkeng-kerangkeng besi oleh orang-orang Goa Lampin.” 

Tiba-tiba saja Harya Wisaka menangkap baju orang itu dan mengguncangnya, "Kau 
hanya sekedar menduga-duga atau sudah pasti bahwa Pangeran Benawa berada di 
tangan orang-orang Goa Lampin?” 

“Aku tidak tahu pasti. Aku hanya menduga-duga, karena sepengetahuanku, hanya 
orang-orang Goa Lampin sajalah yang sering menangkap dan menyimpan orang- 
orang tampan. Menurut pengertianku, Pangeran Benawa itu tentu seorang yang 
tampan.” 

“Kau permainkan aku, he?” 

“Bukan maksudku.” 

Tetapi orang itu seakan-akan tidak sempat menyelesaikan kalimatnya, karena tiba-tiba 
saja Harya Wisaka itu telah menarik pedangnya dan menghunjamkan langsung ke 
dada orang itu. 

Orang itu tidak sempat mengaduh. Demikian Harya Wisaka menarik pedangnya, maka 
orang itupun segera jatuh terjerembab. 
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ORANG-ORANG yang ada di sekitarnya menjadi 
tegang. Perempuan dari Goa Lampin itupun menjadi 
tegang pula. 

“Siapapun yang mempermainkan aku akan mengalami 
nasib yang sama dengan orang gila ini,” geram Harya 
Wisaka. 

“Aku rasa, belum ada kelompok yang dapat menangkap 
Pangeran Benawa,” berkata Ki Rangga Suraniti. "Tidak 
ada seorangpun yang tahu, dimana Pangeran Benawa 
itu sekarang berada” 





“Aku memerlukan anak itu,” geram Harya Wisaka."Aku harus menemukannya. Aku 
tidak mau ada orang lain yang mendahuluinya.” 

“Kami akan berusaha sejauh dapat kami lakukan. Aku sudah mengeluarkan banyak 
beaya untuk keperluan ini.” 

“Tetapi kami harus berhati-hati. Jika senapati Pajang di Jati Anom mengetahui apa 
yang kami lakukan, maka kami akan mendapat kesulitan.” 

“Aku akan berbicara dengan senapati di Jati Anom. la bukannya orang yang tidak tahu 
nilai uang.” 

“Tetapi hatinya sekeras baja.” 

“Aku akan melunakkannya.” 

“Aku sudah memperingatkan, bahwa usaha untuk menembusnya sangat sulit. Lebih 
baik kita bekerja di luar pengetahuannya. Aku akan dapat membuat alasan-alasan 
yang masuk akal tentang kegiatan yang kita lakukan, serta korban yang jatuh 
karenanya.” 

Harya Wisaka mengangguk-angguk. Katanya, "Terserah kepadamu. Tetapi aku 
memerlukan Pangeran Benawa.” 

Rangga Suraniti mengangguk sambil menjawab, "Pangeran Benawa itu memang 
seperti demit, la hilang begitu saja, namun tiba-tiba ia sudah berada di istana lagi.” 

“Bagaimana dengan Mas Ngabehi Loring Pasar?” 

“Maksud Harya Wisaka, kita bekerja sama dengan Mas Ngabehi Loring Pasar?” 
“Mungkin?” 

“Mas Ngabehi Loring Pasar itu akan menjerat leher kita, la sangat sayang kepada 
adiknya.” 

“Apakah tidak ada persaingan di antara mereka?” 

“Persaingan apa?” 

“Tanpa Pangeran Benawa, Mas Ngabehi Loring Pasar akan memiliki masa depan.” 
“Bukankah masa depan itulah yang ingin kita ambil?” 

“Kau memang bodoh. Tetapi sudahlah. Bawa semua tawanan ke Prambanan. Aku 
ingin berbicara dengan mereka satu satu. 

Bawa perempuan ini juga ke Prambanan.” 

“Masih ada tiga ampat orang perempuan yang tertawan.” 

“Bawa semuanya. Laki-laki dan perempuan. Sayang, tidak seorangpun dari pemimpin 
mereka yang tertangkap. Sebenarnya aku ingin menangkap Repak Rembulung dan 
Pupus Rembulung lebih dari yang lain.” 

“Kenapa?” bertanya Ki Rangga Suraniti. 

“Mereka mempunyai landasan kekuatan di lingkungan ini. Mungkin Pangeran Benawa 
tersesat di tangan para pengikut Repak Rembulung dan Pupus Rembulung.” 

“Mereka memang mempunyai landasan kekuatan di daerah 

ini. Tetapi sangat sulit untuk dilacak.” 

“Aku tahu,” jawab Harya Wisaka. Lalu katanya, "Kita kembali ke perkemahan. 
Bukankah kau harus segera berada di Prambanan bersama pasukanmu.” 



Ki Rangga Suraniti mengangguk. Katanya, "Marilah. Aku harus mempertanggung¬ 
jawabkan prajurit-prajuritku yang terbunuh.” 

Demikianlah, maka sejenak kemudian, Ki Rangga Suraniti dan Ki Nukilanpun telah 
mengatur para prajuritnya. Sementara itu seorang yang bertubuh tinggi kekurus- 
kurusan mengumpulkan kelompoknya yang bertempur bersama para prajurit itu. 
Agaknya orang itu diperintah langsung oleh Harya Wisaka. 

Selain para tawanan, maka merekapun telah membawa kawan-kawan mereka yang 
terluka. Bahkan mereka yang telah terbunuh di peperangan. Tetapi mereka tidak 
menghiraukan tubuh-tubuh yang lain yang terbaring diam di bekas arena pertempuran 
itu. Beberapa orang dari beberapa perguruan telah terbunuh pula. Demikian pula orang 
yang telah dibunuh langsung oleh Harya Wisaka. 

Beberapa saat kemudian, tempat itupun menjadi sepi. Semua orang yang terlibat telah 
pergi. 

Tetapi ketika Paksi bangkit berdiri, Wijangpun bertanya, "Kau akan pergi ke mana?” 
“Kita lihat, apa yang tertinggal di bekas arena itu.” 

“Jangan,” sahut Wijang. "Masih akan ada orang yang datang. 

Orang-orang dari perguruan itu tidak akan membiarkan saudara-saudara seperguruan 
mereka yang terbunuh, berceceran di bekas arena pertempuran itu. Mereka akan 
datang kembali untuk mengambil dan kemudian menguburkan mereka. Mungkin di 
sekitar tempat ini pula.” 

Paksi mengurungkan niatnya. Sementara itu, Wijangpun berkata, "Marilah. Lebih baik 
kita pulang.” 

Paksi mengangguk sambil menjawab,"Baiklah. Kita akan pulang saja. Mudah-mudahan 
orang-orang yang berlari cerai berai itu tidak ada yang tersesat ke gubuk kita.” 

“Tidak. Mereka tentu akan segera berkumpul di tempat yang sudah diisyaratkan oleh 
masing-masing perguruan. Merekapun akan segera mengirimkan orang untuk mencari 
saudara-saudara mereka yang tertinggal.” 

Paksi tidak menyahut. Namun berdua merekapun segera meninggalkan tempat itu. 

Sebenarnyalah, gubuk mereka masih tetap tidak disentuh oleh orang lain. Pintunya 
masih tertutup dan perabot-perabotnya pun masih tetap berada di tempatnya. 

Malam itu, keduanya seakan-akan tidak sempat memejamkan mata. Beberapa saat 
kemudian langitpun telah dibayangi oleh cahaya fajar, sehingga merekapun harus 
segera bangkit. 

Ketika kemudian matahari terbit, keduanya duduk di dalam gubuk mereka. Setelah 
semalam mereka disibukkan bukan saja wadag mereka, tetapi juga ketegangan yang 
mencengkam jantung, maka merekapun merasa perut mereka lapar. 

“Aku akan makan,” desis Wijang. 

Paksi tersenyum. Katanya,"Aku juga lapar.” 

Keduanyapun kemudian makan nasi dingin dengan sayur yang sudah dingin pula. 
Tetapi mereka sudah terlalu biasa, sehingga keduanya makan dengan lahapnya. 

Namun sambil makan, Wijangpun sempat berkata, "Peristiwa semalam masih 
merupakan satu teka-teki bagiku.” 

“Kenapa?” bertanya Paksi. 



“Aku tidak yakin akan sikap Ki Rangga Suraniti. la adalah seorang prajurit yang baik. 
Demikian pula Ki Nukilan. Namun tiba-tiba saja mereka sudah bekerja bersama 
dengan Paman Harya Wisaka. Rasa-rasanya sulit untuk dipercaya.” 

“Tetapi bukankah itu sudah terjadi?” 

“Justru karena Ki Rangga Suraniti seorang prajurit sandi,” berkata Wijang, "banyak 
kemungkinan dapat terjadi. Apakah Ki Rangga Suraniti telah dimanfaatkan oleh Paman 
Harya Wisaka atau Ki Rangga justru sedang memanfaatkan orang-orang Paman 
Harya Wisaka untuk menghancurkan perguruan-perguruan yang dicurigai akan 
menentang kuasa Pajang, sekaligus menjebak 

Paman Harya Wisaka justru dalam tugas sandinya.” 

“Jika demikian, maka Ki Rangga Suraniti akan mendapatkan hasil ganda.” 

“Tetapi Paman Harya Wisaka juga bukan orang yang dungu, lapun tentu mempunyai 
jaringan sandi sendiri.” 

Paksi mengangguk-angguk, katanya, "Alangkah rumitnya. Tetapi yang jelas bahwa di 
dalam istana Pajang sendiri telah timbul persoalan. Tetapi apakah Harya Wisaka juga 
sering berada di istana Pajang?” 

“Ya. Sampai saat-saat terakhir, Paman Harya Wisaka masih leluasa untuk berada di 
istana Pajang.” 

“Apakah Kangjeng Sultan belum tahu, sifat dan watak Harya Wisaka.” 

“Mungkin Kangjeng Sultan sudah mendapat laporan serba 

sedikit. Tetapi agaknya masih samar-samar dan belum ada bukti-bukti yang pasti. 
Tetapi Kakangmas Sutawijaya yang bergelar Mas Ngabehi Loring Pasar sudah 
mengetahuinya. Karena itu, setidak-tidaknya Kakangmas Sutawijaya dapat 
membayanginya.” 

Wijang itupun terdiam sejenak. Dahinya berkerut. Agaknya ada sesuatu yang 
dipikirkannya. Namun kemudian iapun berdesis, "Tetapi tidak lama lagi, Kakangmas 
Sutawijaya akan meninggalkan Pajang.” 

“Kenapa?” bertanya Paksi. 

Wijang menarik nafas dalam-dalam, katanya, "Ki Gede Pemanahan akan 
mendapatkan hak atas Alas Mentaok, sebagaimana Ki Penjawi yang telah lebih dahulu 
menerima tanah Pati setelah mereka berhasil menyingkirkan Paman Harya 
Penangsang.” 

Paksi mengangguk-angguk pula. Namun iapun kemudian bertanya, "Tetapi kenapa 
Pangeran Benawa justru meninggalkan istana?” 

“Sudah aku katakan, suasananya sama sekali tidak menyenangkan. Di luar istana 
Pangeran Benawa akan dapat mengamati keadaan yang sebenarnya dari rakyat 
Pajang.” 

“Tetapi kehadiran Harya Wisaka di istana Pajang?” 

“Untuk sementara Kakangmas Sutawijaya masih ada di istana.” 

Paksi tidak bertanya lagi. Sementara Wijang telah menyenduk nasi semangkuk lagi. 
Kemudian dituangkannya pula seirus sayur di mangkuk itu pula. Sebungkus pepes 
ikan yang masih tersisa. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Apakah di istana Pangeran Benawa juga dapat 
makan sebanyak itu. 



Agaknya Wijang dapat membaca perasaan Paksi, sehingga karena itu, maka iapun 
berkata,"Aku merasa bebas disini. Aku dapat makan dengan cara ini. Tidak dikekang 
oleh adat dan kebiasaan yang menjerat, sehingga rasa-rasanya menelan nasipun 
harus mematuhi paugeran.” 

“Tetapi di istana bagi seorang pangeran tentu disediakan makan dengan lauknya yang 
terpilih.” 

“Kau kira juru madaran di istana pandai memasak? Hanya ujudnya sajalah yang 
menarik. Mungkin menimbulkan selera, tetapi setelah mulut mulai disuapi, rasa- 
rasanya semuanya hambar. Berbeda dengan masakan kita disini. Segala sesuatunya 
dapat disesuaikan dengan selera kita disini. Mau asin, manis, asam bahkan pahit 
sekalipun sebagaimana daun kates. Tetapi dengan ikan asin, lombok abang dan 
tempe nikmatnya bukan main.” 

Paksi tertawa, katanya, "Akulah yang mengajarimu, Wijang.” 

Wijangpun tertawa. Katanya, "Kau adalah juru madaran yang paling pandai di seluruh 
Pajang.” 

Keduanyapun tertawa. Tetapi kemudian Wijangpun berhenti tertawa karena ia masih 
harus menyuapi mulutnya. 

Namun dalam pada itu, Paksi telah teringat kepada ayahnya. Apakah ayahnya juga 
tersangkut dengan usaha Harya Wisaka. 

Atau ayahnya telah memberitahukan beberapa orang, bahkan termasuk dirinya, 
mencari cincin itu untuk mengangkat derajatnya sehingga ia akan mendapat kenaikan 
pangkat dan jabatan. Atau ayahnya sendiri memang menginginkan cincin itu untuk 
dipakainya sendiri. 

Tetapi Paksi tetap mendekap pertanyaan-pertanyaan itu di dalam dadanya, la tidak 
ingin Wijang ikut mempertanyakannya pula. 

Beberapa saat kemudian keduanya saling berdiam diri. Nampaknya keduanya sedang 
berangan-angan sejalan dengan persoalan mereka masing-masing. 

Tiba-tiba saja Wijang berhenti mengunyah nasinya. Dengan kerut di dahi iapun 
berdesis, "Paksi, kau tahu sekarang bahwa orang-orang itu akan mencariku. Jika 
Paman Harya Wisaka sudah mulai menyatakan dengan terbuka mencari Pangeran 
Benawa, maka semua orang tentu akan mencari Pangeran Benawa itu.” 

Wijangpun berhenti berbicara untuk menelan nasi yang masih tersisa di mulutnya. 

Paksi mengangguk-angguk kecil. Katanya, "Dengan demikian, maka kau harus berhati- 
hati.” 

“Paksi,” berkata Wijang kemudian, "menurut pendapatku, maka akan segera tersebar 
ceritera bahwa Harya Wisaka sedang mencari Pangeran Benawa yang diduga telah 
membawa cincin itu keluar dari istana.” 

“Bukankah Harya Wisaka tidak menyebarkan ceritera itu? 

Harya Wisaka tentu berusaha untuk tetap merahasiakannya bagi kepentingannya 
sendiri. Jika ceritera itu diketahui oleh banyak orang, bukankah itu berarti bahwa ia 
akan mempunyai banyak saingan?” 

“Tentu. Tetapi aku yakin bahwa ceritera itu tentu akan merembes keluar. Tidak semua 
pengikut Paman Harya Wisaka dan tidak semua prajurit mampu menyimpan rahasia 
serapatrapatnya.” 

“Apakah menurut pendapatmu, kita harus meninggalkan tempat ini?” 



“Maksudku bukan kita. Tetapi aku. Sebaiknya kita memang berpisah. Jika akan terjadi 
sesuatu padaku, biarlah itu terjadi. 

Tetapi aku tidak ingin kau ikut terperosok ke dalam kesulitan karena aku.” 

Paksi memandang Wijang dengan tajamnya. Dengan mantap iapun berkata, "Apapun 
yang terjadi, aku tidak akan berkeberatan.” 

“Jangan Paksi. Kau harus menempuh jalanmu sendiri, Bukankah kau mengemban 
tugas?” 

“Kau tahu, tugas apa yang harus aku lakukan?” 

“Cincin itu?” bertanya Wijang. 

“Ya.” 

“Kau akan mengambil dari tanganku?” 

“Kau tahu bahwa itu tidak akan dapat aku lakukan. Ilmumu lebih tinggi dari ilmuku. 
Tetapi bukan hanya karena itu, cincin itu sudah berada di tangan orang yang berhak.” 

“Aku tidak memerlukannya. Aku hanya ingin mengamankannya.” 

“Tetapi ijinkan aku pergi bersamamu. Bukankah aku juga tidak akan tetap berada disini 
sampai rambutku ubanan? 

Bukankah aku juga harus mempersiapkan sesuatu yang lebih besar bagi masa 
depanku? Bukan sekedar gula kelapa dan kebun pisang di pinggir kali itu?” 

Wijang mengangguk-angguk, katanya,"Ya. Aku mengerti. 

Tetapi jika kau pergi bersamaku, maka mungkin sekali masa depanmu itu akan hilang 
sama sekali. Kita berdua tidak akan pernah disebut-sebut lagi untuk selamanya.” 

“Sudah aku katakan, apa yang akan terjadi, aku tidak berkeberatan.” 

“Tetapi apakah kau yakin, bahwa sikap yang kau ambil ini dapat diterima oleh 
ayahmu? Atau barangkali ayahmu justru telah bekerja bersama dengan Harya 
Wisaka.” 

“Banyak kemungkinan dapat terjadi. Tetapi aku berhak menempuh jalanku sendiri. 
Umurku sudah delapan belas lebih sekarang.” 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Katanya, "Kau akan meninggalkan tempat ini?” 

“Aku harus meninggalkan tempat ini pada suatu saat. Jika tidak besok atau lusa, tentu 
sebulan atau setahun lagi. Aku masih membayangkan pada suatu saat aku akan 
kembali kepada keluargaku. Betapa kerasnya ayahku, tetapi ia adalah ayahku. Di 
rumah itu ada ibuku yang sangat mengasihiku serta adik-adikku.” 

“Jika kau pergi bersamaku, mungkin kau tidak akan pernah sampai kepada mereka 
lagi.” 

“Jika itu yang harus terjadi, maka biarlah terjadi.” 

“Baiklah, Paksi. Jika kau benar-benar sudah mantap. Kau sudah cukup dewasa untuk 
mengambil sikap.” 

“Aku bertanggung-jawab atas sikapku ini, Wijang.” 

“Baiklah. Kita harus merencanakan, kapan kita meninggalkan tempat ini.” 

“Kapan saja kau kehendaki.” 



Wijang mengangguk-angguk. Namun kemudian iapun berkata, “Satu hal yang harus 
kita perhitungkan, Paksi. Para pemimpin perguruan yang gagal mengadakan 
pertemuan itu, tentu akan berpencar. Mereka tidak akan merencanakan pertemuan lagi 
disini. Apalagi setelah berita tentang kepergian Pangeran Benawa yang membawa 
cincin yang mereka cari itu sampai ke telinga mereka. Maka tempat ini akan mereka 
tinggalkan. Bagi para pemimpin perguruan itu merasa bahwa kehadiran mereka disini 
sudah diketahui oleh petugas sandi Pajang siapapun yang mengendalikan para 
petugas sandi itu. 

Selanjutnya, karena cincin itu dibawa oleh seseorang, maka orang itu dapat merayap 
dari satu tempat ke tempat lain. Agak berbeda dari gambaran mereka, bahwa cincin itu 
jatuh dari langit di antara bebatuan dan semak-semak, sehingga mereka menunggu 
isyarat. Mungkin cahaya, mungkin lidah api, mungkin semak-semak yang menjadi 
hangus tanpa sebab atau pertanda-pertanda lain. Tetapi jika cincin itu ada di tangan 
seseorang, maka keberadaannya tergantung kepada orang yang membawanya.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Dengan nada rendah iapun berkata,"Yang akan 
terjadi kemudian adalah, para pemimpin perguruan yang tamak itu akan sibuk mencari 
Pangeran Benawa.” 

“Ya.” 

“Kenapa Pangeran Benawa itu tidak bersembunyi saja di istana Pajang sehingga 
mendapat perlindungan yang rapat.” 

Wijang tersenyum. Katanya, "Sudah aku katakan, bahwa Pangeran Benawa tidak 
merasa tenang berada di istana, karena sikap beberapa orang di sekitar Kanjeng 
Sultan. Selebihnya, salah sekali jika Pangeran Benawa itu aman berada di istana. 
Setidak-tidaknya, Paman Harya Wisaka akan mempunyai kesempatan lebih banyak 
untuk mendapatkan apa yang dicarinya dengan akal liciknya. Akal yang sebelumnya 
tidak pernah dibayangkan oleh orang lain.” 

Paksi mendengarkan keterangan Wijang itu dengan bersungguh-sungguh. Beberapa 
saat ia terdiam. Sementara Wijang menghabiskan sisa nasi yang masih di 
mangkuknya. 

Setelah Wijang selesai makan, maka Paksipun segera mengumpulkan mangkuk- 
mangkuknya yang kotor, membawa keluar dan mencucinya, sementara Wijang pergi 
ke belik mengambil air. 

“Aku akan pergi ke pasar,” berkata Paksi kemudian."Aku ingin melihat, apakah ada 
sesuatu isyarat yang dapat ditangkap di pasar atau di sepanjang jalan.” 

Wijang termangu-mangu sejenak. Katanya,"Baiklah, tetapi berhati-hatilah. Mungkin 
sesuatu dapat terjadi. Tetapi sebaiknya kau tetap tidak dikenal. Apalagi terlibat jika 
terjadi sesuatu di antara para cantrik dari berbagai perguruan atau bahkan dengan 
prajurit Pajang.” 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya,"Aku mengerti.” 

Sejenak kemudian, maka Paksipun telah berjalan menyusuri jalan setapak. Kemudian 
turun ke jalan yang langsung menuju ke pasar. 

Matahari telah menjadi agak tinggi. Panasnya mulai terasa menggatalkan kulit. 

Ketika Paksi sampai di pasar, maka penjual nasi tumpang di dekat pintu gerbang 
sudah mulai membenahi sisa dagangannya. 



Nasinya sudah hampir habis. Sayur-sayurnyapun tinggal sedikit. Sementara bumbu 
kelapanya sudah habis sama sekali. Kinong masih duduk di sebelah penjual nasi 
tumpang itu. 

Keranjang kecilnya diletakkannya tidak jauh dari tempat duduknya. Sambil tersenyum 
Paksi mendekatinya. Dengan nada tinggi Paksi bertanya, "Apakah kau sudah tidak 
kebagian nasi tumpang?” 

“Baru saja aku makan. Aku adalah pembeli yang terakhir pagi ini, sehingga aku 
mendapat dua kali lipat dari yang seharusnya. 

Perutku menjadi kenyang sekali.” 

Penjual nasi tumpang itu tertawa. Katanya,"Ya. la memang pembeli terakhir hari ini. 
Jika kau juga lapar anak muda, sayang sekali, bumbu kelapanya sudah habis sama 
sekali.” 

“Bagaimana kalau nasi dengan sambal bubuk dele saja? Atau barangkali masih ada 
besengek tempe?” 

“Apakah kau lapar sekali?” bertanya penjual nasi tumpang itu. 

Penjual nasi itu tertawa pula, katanya,"Masih ada kedai yang buka.” 

“Kalau aku makan di kedai itu, maka aku tidak jadi berbelanja. Uangnya habis untuk 
semangkuk nasi rawon dengan sebutir telur pindang.” 

Penjual nasi itu tertawa berkepanjangan. Katanya, "Kau dapat beli pondoh jagung 
dengan tempe bacem.” 

“Atau ketela pohung yang direbus pakai legen.” 

“Beli, Kang. Manis sekali,” tiba-tiba Kinong menyambung. 

“Kau masih belum kenyang?” bertanya penjual nasi itu. 

“Sudah, Bi. Tetapi ketela pohung yang direbus pakai legen itu manis sekali." 

Paksi tertawa. Katanya, "Marilah kita cari kalau masih ada.” 

“Perutmu, Kinong,” sahut penjual nasi itu di sela-sela tertawanya, "nampaknya hanya 
kecil saja, tetapi ternyata isinya lebih dari dua pincuk." 

Kinong bangkit sambil memegangi perutnya yang penuh. Diraihnya keranjang kecil. 
Lalu ia mengikuti Paksi yang melangkah meninggalkan penjual nasi tumpang yang 
sudah siap untuk pulang. 

Seperti yang dikatakan, maka Paksipun telah mengajak Kinong untuk membeli ketela 
pohung yang direbus di dalam legen. Diberikannya sebungkus ketela itu kepada 
Kinong sambil berkata, "Ambil!” 

“Semua untuk aku?” bertanya Kinong. 

“Ya.” 

“Aku sudah kenyang.” 

“Kau tidak perlu makan ketela itu sampai habis. Bawa saja. Barangkali nanti setelah 
kau merasa lapar lagi.” 

Kinong mengerutkan dahinya. Namun Kinong itu berpaling ketika ia mendengar 
namanya dipanggil. 

“Tolong bantu aku,” berkata seorang perempuan yang membawa beberapa kreneng 
sayuran. Nampaknya ia mendapat kesulitan untuk membawanya. 



Kinong sudah mengenal orang itu dengan baik. Karena itu, maka iapun segera berlari- 
lari setelah meletakkan sebungkus ketela pohung yang direbus dengan legen itu ke 
dalam keranjang kecilnya. 

“Dimana biyungmu?” bertanya perempuan itu. 

“Sedang membantu membawakan seperangkat alat dapur ke padukuhan sebelah.” 
“Siapa yang membeli seperangkat alat dapur?” bertanya perempuan itu. 

“Yu Milah.” 

“O, pantas. Baru sepekan yang lalu ia menikah. Agaknya Milah ingin berumah tangga 
sendiri terpisah dari orang tua dan mertuanya.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam, la melihat Kinong dengan cekatan menempatkan 
kreneng itu ke dalam keranjang kecilnya. 

Namun perempuan itu berkata, "Dua saja, Kinong. Biarlah yang satu aku bawa sendiri. 
Terlalu berat buatmu jika kau bawa ketiga kreneng itu sekaligus dalam keranjang 
kecilmu.” 

“Tetapi aku kuat,” sahut Kinong. 

Perempuan itu tertawa. Sambil menepuk bahu Kinong ia berkata, "Jika membawa 
beban terlalu berat di atas kepalamu, maka kau tidak akan bertambah tinggi.” 

Kinong mengerutkan dahinya. Namun kemudian satu dari ketiga kreneng itu diletakkan 
kembali di luar keranjang kecilnya. 

Paksipun kemudian melangkah pergi. Ketika ia lewat di depan penjual dawet itu, ia 
melihat beberapa orang sedang meneguk dawetnya. Tetapi tidak ada di antara mereka 
Ki Rangga Suraniti atau Ki Nukilan. 

Seperti biasanya, penjual dawet itu menyapa Paksi dan mempersilahkannya singgah. 

Paksipun kemudian duduk di sebelah penjual dawet itu sambil bertanya,"Apakah dua 
orang pembeli yang selalu berbicara tentang undangan itu tidak datang?” 

Penjual dawet itu tertawa. Katanya, "Jika mereka ada di sini, kau tidak perlu membayar 
dawet yang kau minum.” 

Paksi tersenyum. Sementara penjual dawet itu berkata selanjutnya, "Mereka belum 
nampak sejak pagi.” 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya,"Jadi itu berarti aku harus membayar sendiri.” 

“Bagaimana kalau hari ini aku yang membayar?” bertanya penjual dawet itu. 

Tertawa Paksipun meledak. Sementara penjual dawet itupun tertawa pula sehingga 
orang-orang yang sedang membeli dawet itu memandangi mereka dengan terheran- 
heran. 

Ketika penjual dawet itu menyadari, maka iapun berkata kepada para pembelinya, 
"Kemenakanku ini kerjanya hanya berkelakar dan mengganggu orang saja.” 

Para pembeli dawet itu mengangguk-angguk. Ada di antara mereka yang tersenyum. 
Tetapi ada yang justru merasa terganggu. 

Dalam pada itu, menurut pengamatan Paksi, tidak ada sesuatu yang terjadi di pasar 
itu. Mungkin di antara orang-orang yang berjalan hilir mudik di pasar itu ada beberapa 
orang dari perguruan yang tidak dikenali cirinya. Namun mereka tidak berbuat apa- 
apa. Paksipun tidak melihat Ki Rangga Suraniti dan Ki Nukilan, la juga tidak melihat 



prajurit yang masuk ke dalam pasar dalam tugas keprajuritan mereka. Seandainya 
ada, maka mereka tentu prajurit dalam tugas sandi. 

Namun agaknya prajurit Pajang yang datang ke kaki Gunung Merapi itu mampu 
membatasi gerak mereka. Tidak ada seorang pun di pasar itu yang berceritera tentang 
kehadiran sepasukan prajurit Pajang. Tidak seorang pula yang berbicara tentang 
pertempuran yang terjadi. 

Menurut dugaan Paksi, setelah pertempuran itu terjadi, maka orang-orang dari 
beberapa perguruan itu justru akan menyebar. 

Seperti yang diperhitungkan oleh Wijang, maka ceritera tentang Pangeran Benawa 
itupun akan menyebar pula, sehingga mereka akan berebut dahulu menemukan 
Pangeran Benawa. Jika mereka menemukan Pangeran Benawa, maka mereka akan 
menemukan cincin yang mereka cari itu. 

“Jika mereka pergi menyebar, bukankah Wijang justru akan lebih aman berada disini,” 
berkata Paksi di dalam hatinya. 

Namun Paksi tertegun ketika ia melihat dua orang suami istri yang sedang berbelanja 
di pasar itu. Menilik pakaiannya, keduanya bukan orang kebanyakan sebagaimana 
yang ada di pasar itu. Sikap merekapun agak berbeda. Keduanya nampak dan 
bersikap baik. 

Namun Paksi justru berusaha untuk menghindarinya. Perempuan yang memakai baju 
hijau pupus dan kain hijau selapis lebih tua dari bajunya pernah ditemuinya di 
Panjatan. 

Perempuan itu adalah Pupus Rembulung dalam sikapnya sebagai seorang perempuan 
yang lembut. Sedang suaminya, Repak Rembulung pun sama sekali tidak 
menunjukkan sikap garangnya. Sikapnya yang ramah tidak memberikan kesan 
sebagaimana pernah dilihat Paksi di antara hiruk-pikuknya pertempuran. 

Beberapa saat lamanya, keduanya berada di pasar. Namun kemudian keduanyapun 
melangkah ke pintu gerbang dan meninggalkan pasar itu. Paksi mencoba untuk 
melihat keduanya berjalan menyusuri jalan menjauhi pasar itu. Tetapi Paksi tidak tahu 
kemana keduanya akan pergi. Mungkin ke Panjatan. Tetapi mungkin pula tidak. 

Tetapi Paksipun kemudian melihat dua orang yang mengawasi Repak Rembulung dan 
Pupus Rembulung itu. Kedua orang yang tidak mengenal Paksi itu mulai 
membicarakan kedua orang suami isteri yang berjalan menjauh. 

“Siapa yang menduga bahwa kedua orang itu adalah orang-orang yang paling garang 
di daerah ini.” 

“Orang-orang Pajang tidak berhasil menangkap mereka.” 

“Tidak seorang pun dari antara para pemimpin yang tertangkap. Jika ada satu dua 
orang yang dibawa oleh para prajurit, mereka adalah cantrik-cantrik kecil.” 

Paksi mencoba memperhatikan kedua orang itu. Tetapi Paksi sama sekali tidak dapat 
mengenali ciri-cirinya. Namun Paksi yakin, bahwa kedua orang itu tentu terlibat dalam 
pertempuran antara beberapa perguruan yang sedang berusaha untuk bertemu dan 
menyesuaikan sikap mereka itu melawan para prajurit Pajang. 

“Mungkin keduanya murid dari perguruan-perguruan yang mengadakan pertemuan itu. 
Namun mungkin pula mereka petugas sandi dari Pajang atau pengikut Harya Wisaka.” 

Paksipun kemudian tidak terlalu lama lagi berada di pasar, lapun segera membeli 
keperluannya sehari-hari dan sejenak kemudian Paksipun telah berada di luar pasar. 



Matahari telah sampai ke puncak langit. Pasar itupun menjadi semakin sepi. Orang- 
orang yang berjualan di pasar itu telah membenahi sisa-sisa dagangan mereka. 

Ketika Paksi sampai di gubuk kecilnya, Wijang sedang berbaring di bawah sebatang 
pohon yang rindang di atas ketepe yang baru saja dianyamnya. 

“Kau membeli apa?” bertanya Wijang. 

“Garam, terasi dan ikan asin. Bukankah kau sudah memetik daun kates gerandel?” 
“Makanan maksudku?” 

Paksi tertawa, katanya,"Aku lupa membeli kelepon. Tetapi bukankah kita dapat 
membuat makanan sendiri? Ketela pohung yang kita rebus dengan legen? Di pasar 
aku juga membelinya. Tetapi aku berikan kepada Kinong.” 

“Kau lebih sayang kepada Kinong daripada kepadaku.” 

“Kita mempunyai pohon ketela pohung. Kita mempunyai legen. Bukankah kita dapat 
membuat sendiri seberapa saja kita mau?” 

“Tetapi kita harus menunggu nanti malam. Kau tidak mau terlalu sering mengepulkan 
asap dari gubuk ini di siang hari.” 

Paksi tertawa. Sementara Wijang masih saja berbaring di bawah pohon itu. katanya, 
"Ceriterakan, apa yang kau temui di pasar.” 

“Repak Rembulung dan Pupus Rembulung,” jawab Paksi. 

Wijangpun segera bangkit dan duduk di atas ketepenya. Katanya,"Duduklah.” 

Paksipun kemudian duduk di sebelahnya. Diceriterakannya, apa yang dilihatnya di 
pasar. Repak Rembulung dan Pupus Rembulung dalam ujud dan sikapnya sebagai 
sepasang suami-isteri yang baik. Dengan pakaian dan sikap yang tertib keduanya 
berada di pasar. Nampaknya keduanya sedang berbelanja. 

Sementara itu, dua orang memperhatikan Repak Rembulung dan Pupus Rembulung 
itu. 

“Tetapi aku tidak berhasil melihat ciri-ciri kedua orang itu,” berkata Paksi kemudian. 

“Apa yang akan dilakukan oleh Repak Rembulung dan Pupus Rembulung itu?” desis 
Wijang. 

“Entahlah,” sahut Paksi. 

“Agaknya keduanya sudah siap meninggalkan daerah ini,” desis Wijang. 

“Agaknya bukan hanya mereka berdua.” 

“Ya.” 

“Jika demikian, bukankah kau justru akan merasa aman disini daripada di tempat lain? 
Jika orang-orang yang mencarimu itu menyebar, maka kau justru akan dapat dengan 
leluasa tinggal disini tanpa diganggu orang lagi sampai saatnya kau ingin kembali 
Pajang.” 

“Disini aku hanya sekedar bersembunyi. Tetapi aku tidak dapat melihat kehidupan 
yang sebenarnya.” 

“Pasar adalah lingkungan kecil yang mencerminkan satu lingkungan yang luas. Kita 
dapat melihat kehidupan itu di pasar. 

Mendengarkan pembicaraan orang-orang dari berbagai lapisan dan lingkungan.” 



“Tetapi banyak orang yang tidak sempat pergi ke pasar. Mereka adalah orang-orang 
yang tidak mempunyai uang sama sekali. Mereka yang tidak mempunyai hasil sawah 
untuk dijual. 

Mereka yang hanya dapat makan dengan mengais di kebun mereka yang sempit.” 

“Tetapi pasar itu dapat memberikan kehidupan kepada Kinong, kepada keluarganya, 
karena ibunya juga menjual tenaganya di pasar itu.” 

“Mereka yang rumahnya jauh dari pasar tidak akan tahu, bahwa pasar itu dapat 
memberinya makan.” 

Paksi terdiam. Namun kepalanya terangguk-angguk kecil. Meskipun demikian, 
nampaknya Wijang tidak tergesa-gesa meninggalkan tempat itu. Agaknya tanaman 
ketela pohung, jagung yang baru tumbuh setelah tanaman yang terdahulu dipetik. Padi 
gaga, kebun pisang, beberapa batang pohon kelapa dan rumpun-rumpun bambu tutul 
dan pering cendani, sempat menghambatnya. Ada perasaan sayang untuk 
meninggalkan itu semuanya. 

Apalagi Paksi. la sudah lebih dari setahun berada di tempat itu. Sudah dua kali ia 
memetik jagung. Sekali menuai padi gaga. 

Tidak terhitung, berapa kali ia menebang batang pisang dan mengambil buahnya. 
Ketela pohon yang ditanamnya sejak lebih dari enam bulan yang lalu, yang dapat 
dicabut kapan saja ia inginkan, sebatang dua batang atau berapa saja. 

Keduanyapun terdiam untuk beberapa saat lamanya. Nampaknya keduanya sedang 
merenungi apa yang sebaiknya mereka lakukan. 

Namun tiba-tiba saja Wijang telah menggamit Paksi. Ketika ia memandang Paksi, 
maka Paksi itupun mengangguk kecil. Wajah mereka nampak menegang. 

Namun Paksipun kemudian bangkit berdiri. Menggeliat. Kemudian melangkah masuk 
ke dalam gubuk kecilnya. 

Sejenak kemudian, maka Wijangpun telah menyusulnya, la berhenti sejenak di depan 
pintu gubuknya. Namun kemudian iapun telah masuk pula ke dalam. 

Demikian Wijang berada di dalam gubuknya serta setelah menutup pintunya, maka 
iapun segera mempersiapkan dirinya. Dikenakannya pelindung bagian atas 
pergelangan tangannya, menyelipkan senjatanya di bawah bajunya serta 
mempersiapkan dirinya. Sementara itu, Paksipun telah memungut tongkatnya pula. 

“Agaknya karena orang-orang itu sekarang berkeliaran di kaki gunung ini sebelum 
mereka pergi menjelajahi daerah yang luas untuk menemukan Pangeran Benawa, 
maka ada juga orang yang tersesat sampai ke tempat ini.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Katanya, "Ternyata rumah kita sudah tidak 
terlindung lagi.” 

“Kau dengar langkah mereka? Tidak hanya satu orang. Tetapi beberapa orang.” 

“Ya. Aku masih berharap mereka tidak melihat gubuk kita ini.” 

“Mereka menjadi semakin dekat. Kau dengar desir kaki mereka di sela-sela pepohonan 
itu?” 

Paksi mengangguk. 

“Sebaiknya kita berada di luar saja,” desis Paksi. 

Wijang mengangguk. Tetapi iapun berkata, "Mereka sudah ada di depan hidung kita.” 



Paksi termangu-mangu sejenak. Namun iapun kemudian telah mengikatkan tali 
kampilnya di atas ikat pinggangnya. Jika ia terpaksa meninggalkan gubuknya saat itu 
juga, maka bekal yang dibawanya dari rumah, serta perhiasan yang diberikan ibunya 
kepadanya, tidak akan tertinggal di gubuknya itu. Paksi belum tahu siapa yang datang. 
Karena itu, maka ia harus sangat berhati-hati. Bahwa yang datang itu tidak berusaha 
untuk menyerap bunyi sentuhan tubuhnya pada dedaunan yang runtuh di tanah, bukan 
berarti bahwa mereka tidak mampu melakukannya. Mungkin mereka menganggap hal 
itu tidak perlu mereka lakukan. 

Namun sebelum membuka pintu, Wijang nampak ragu-ragu. Katanya hampir 
berbisik,"Jika mereka prajurit Pajang, dan bahkan Ki Rangga Suraniti sendiri, maka ia 
akan dapat mengenali aku.” 

“Baiklah. Aku akan keluar lebih dahulu. Jika aku tidak memberi isyarat apa-apa, maka 
orang itu bukan Ki Rangga Suraniti dan bukan pula Ki Nukilan. Tetapi aku tidak 
mengenal prajurit Pajang yang lain yang akan dapat mengenalimu.” 

“Baiklah. Keluarlah. Aku akan mengintip dari belakang pintu.” 

Tetapi sebelum Paksi melangkah keluar, Wijang itupun berkata,"Kau juga harus 
melindungi ujudmu.” 

“Mereka sudah ada di luar.” 

“Biar sajalah.” 

Paksi tidak membantah. Ketika kemudian Wijang membuat garis-garis di wajahnya 
dengan jelaga yang dicoleknya dari pantat kuali, Paksi tidak mengelak. Bahkan 
kemudian, Wijangpun telah membuat garis-garis hitam pula di wajahnya sendiri. Di 
kening, di dahi, di pipi dan di dagunya. Kemudian keduanya telah mengenakan caping 
bambu yang lebar di kepalanya. 

Keduanyapun kemudian telah mendengar orang yang bercakap-cakap sambil 
melangkah mendekati gubuk itu. 

Yang kemudian lebih dahulu keluar dari gubuk itu adalah Paksi. Wajahnya nampak 
jauh lebih tua dari umurnya yang sebenarnya. Caping bambu yang lebar membuat 
wajahnya semakin tidak jelas. 

Di luar berdiri ampat orang yang berwajah garang. Mereka tidak mengenakan ciri-ciri 
apapun, sehingga Paksi tidak dapat mengenali, siapakah mereka dan dari perguruan 
yang mana. 

Ketika mereka berempat melihat Paksi keluar dari gubuknya, maka orang-orang itupun 
tertegun. Namun tiba-tiba saja seorang di antara mereka bertanya,"He, apakah kau 
pemilik gubuk ini?” 

“Ya, Ki Sanak,” jawab Paksi. Suaranyapun bergetar sehingga tidak seperti suara 
aslinya. 

Keempat orang itu memperhatikan wajah Paksi dengan seksama. Hampir serentak 
mereka tertawa. 

“He, untuk apa sebenarnya kau samarkan wajahmu? Apa kau kira bahwa kau orang 
yang penting, sehingga kau merasa perlu menyamarkan wajahmu agar tidak mudah 
dikenali? Atau kau kira bahwa kau adalah seorang putera raja yang menghilang dari 
istana dan hidup menyendiri di kaki Gunung Merapi? Atau justru karena kau seorang 
penjahat yang sedang diburu, sehingga kau berusaha menghilangkan jejak dengan 
menyamarkan wajahmu?” bertanya salah seorang dari mereka. 



Paksi tidak menjawab. Tetapi dahinya yang tercoreng jelaga itu berkerut. Orang itu 
telah menyebut seorang pangeran yang hilang dari istana. Apakah itu hanya satu 
kebetulan, atau ia memang sudah mendengar bahwa memang ada seorang pangeran 
telah menghilang dari istana. 

Karena itu, hampir di luar sadarnya ia menyahut, "Akulah pangeran yang hilang dari 
istana itu.” 

Keempat orang itu tertawa semakin keras. Seorang di antara 

mereka berkata kepada kawan-kawannya, "Ternyata kita menemui orang gila disini.” 

Seorang yang lain, menyahut, "Tetapi nampaknya ia bukan orang gila yang 
berbahaya.” 

“Aku memang tidak berbahaya bagi orang yang tidak menggangguku,” berkata Paksi 
dengan suara yang masih bergetar. 

“Baiklah, Ki Sanak,” berkata seorang yang berkumis lebat, bermata kemerah-merahan. 
Nampaknya ia seorang yang lebih senang berbicara langsung sebagaimana 
dipikirkannya. "Aku tidak akan mengganggumu. Aku akan segera pergi. Tetapi 
katakan, apakah kau sudah menemukan cincin yang telah berada di sekitar tempat ini. 
Apakah cincin itu jatuh dari langit, atau dibawa dan disimpan oleh seseorang atau 
apapun sebabnya berada di tempat ini. Menilik ujud gubukmu, kau tentu sudah cukup 
lama berada disini. Kami juga melihat tanamanmu yang terpelihara serta beberapa 
jenis kelengkapan yang lain.” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Tetapi kemudian iapun bertanya,” Cincin apa yang 
kau maksud?” 

“Kau tidak usah berpura-pura. Kau berada disini tentu karena cincin itu pula.” 

“Aku tidak tahu maksudmu.” 

“Jangan banyak bicara. Aku akan masuk ke dalam rumahmu untuk melihat, apakah 
cincin itu ada disini atau tidak.” 

Ketika orang itu melangkah maju, Paksi berkata, "Tunggu, Ki Sanak. Kau tidak dapat 
masuk ke dalam rumah seseorang begitu saja. Kita belum saling mengenal. Nah, 
katakan siapakah kalian. 

Mungkin dengan mengenal kalian, aku akan mempersilahkan kalian masuk ke dalam 
gubukku.” 

“Kami para murid utama dari sebuah perguruan yang terbesar di negeri ini. Tidak ada 
orang yang dapat menahan keinginan kami. Boleh atau tidak boleh, aku harus masuk 
ke dalam rumahmu untuk melihat, apakah kau menyembunyikan cincin itu atau tidak.” 

“Ada banyak perguruan yang mengaku perguruan terbesar. Sebutkan, apakah kau 
murid Sirna Pracima atau Wira Bangga atau Kebo Serut atau siapa? Tetapi aku kira 
kau bukan murid Melaya Werdi atau Megar Permati.” 

Tetapi orang bermata merah itu tertawa. Katanya, "Kau sebut nama para pemimpin 
dari perguruan-perguruan kerdil itu? Jika mengenal nama-nama itu, seharusnya kau 
juga mengenal nama yang lebih besar dari mereka.” 

“Apakah ada yang lebih besar dari mereka?” bertanya Paksi di luar sadarnya. 

“Ternyata pengalamanmu masih terlalu picik. Apakah kau belum pernah mengenal 
nama Ajag Pinunjung?” 



Paksi termangu-mangu sejenak. Namun kemudian tiba-tiba saja berkata,"Jadi kau 
murid utama Ajag Pinunjung? Pantas kalian datang berempat.” 

“Kenapa?” bertanya orang bermata merah itu. 

“Bukankah sejenis serigala itu selalu bergerombol?” 

“Iblis kau. Sebut namamu dan perguruanmu. Jika kau mengenal nama-nama pemimpin 
perguruan-perguruan kerdil itu, maka kau tentu terlibat dalam pertemuan yang gagal 
itu.” 

“Namaku Sumirat. Aku tidak mempunyai hubungan apa-apa dengan perguruan- 
perguruan yang mengadakan pertemuan itu.” 

“Tikus-tikus itu menjadi seperti semut disiram air. Mereka berpencar tanpa tujuan. 
Bercerai-berai kalang-kabut ke segala arah hanya karena kehadiran Harya Wisaka.” 

Tetapi tiba-tiba saja kawannya menyahut, "Harya Wisaka itulah yang menyebarkan 
berita hilangnya seorang pangeran dari istana.” 

Orang bermata merah itu tertawa. Katanya, "Mereka memang dungu. Mereka mencari 
pangeran yang hilang itu. Sementara cincin itu tersembunyi disini.” 

Paksi memang menjadi berdebar-debar. Orang-orang yang mengaku dari perguruan 
yang dipimpin oleh Ajag Pinunjung itu mengetahui banyak hal tentang peristiwa yang 
terjadi di kaki Gunung Merapi itu. Bahkan mereka sudah mengetahui pula, bahwa 
seorang pangeran telah hilang dari istana. Seorang pangeran yang hilang bersamaan 
dengan hilangnya sebuah cincin yang sangat berarti bagi kerajaan Pajang. 

Tetapi agaknya mereka mempunyai jalannya sendiri. Perguruan ini tidak ikut dalam 
pertemuan yang gagal itu. 

Wijang yang mendengarkan di belakang pintupun kemudian meyakini bahwa mereka 
bukan orang-orang dari istana yang sedang mencarinya atau para pengikut Harya 
Wisaka yang mungkin sudah mengenalinya. Dari celah-celah pintu yang sedikit 
terbuka Wijang dapat melihat pula ujud dari orang-orang yang sedang mencari cincin 
yang hilang dari istana itu. 

Karena itu, maka sejenak kemudian, Wijangpun telah keluar pula dari gubuk itu. 

Keempat orang itu terkejut. Seorang lagi yang keluar dari gubuk itu dengan wajah yang 
disamarkan. Dengan dahi yang berkerut seorang di antara mereka berkata,"Ternyata 
kau tidak sendiri.” 

“Ini kakakku,” berkata Paksi,"namanya Sumirat.” 

Wijang tertawa. Katanya,"Sumirat adalah namamu.” 

“O,” Paksi termangu-mangu sejenak. Katanya,"Ya, ya. 

Namaku Sumirat. Ini kakakku.” 

Orang bermata merah itu tiba-tiba membentak, "Buat apa kau menyebut sebuah nama. 
Jika kau sudah menyamarkan wajahmu, maka kau tentu tidak akan menyebut yang 
sebenarnya.” 

“Itulah sebabnya aku tidak bertanya, siapakah namamu.” 

“Aku bukan pengecut,” berkata orang yang bermata merah, “namaku Kerta Ambal dari 
Perguruan Rajah Malang. Sebuah perguruan yang besar yang dipimpin oleh Ki Ajag 
Pinunjung.” 



“Baik, baik,” sahut Wijang, "justru karena kau bukan murid-murid dari perguruan yang 
berkumpul disini, maka kau telah menelusuri lingkungan yang berbeda. Selama ini 
belum pernah ada orang yang menyentuh halaman rumah kami ini.” 

“Justru karena itu kau menganggap bahwa cincin itu masih kalian sembunyikan disini.” 

“Sejak kecil kami tinggal disini. Sejak bapak dan biyungku meninggal, kami hidup 
berdua disini. Karena itu, maka kami tidak tahu menahu tentang cincin yang kau sebut- 
sebut itu.” 

“Persetan,” geram orang yang bertubuh tinggi besar yang nampaknya seorang 
pendiam. "Minggir. Aku akan melihat isi rumahmu. Atau aku akan mencabut rumah itu 
dan melemparkannya ke dalam jurang sebelah.” 

“Jangan Ki Sanak,” sahut Wijang."Jika kau rusak rumahku, maka aku tidak mempunyai 
tempat tinggal lagi.” 

“Karena itu, biarkan aku masuk.” 

“Tetapi dengan syarat.” 

“Syarat apa?” 

“Jangan memindahkan satu barang pun dari tempatnya. 

Apalagi merusaknya.” 

“Aku akan melihat apa saja yang ingin aku lihat. Kami sedang mencari cincin.” 

“Cincin itu tentu berharga sekali,” berkata Wijang. "Tetapi dengan caramu itu, kalian 
tentu tidak akan dapat menemukan. 

Kalian tidak dapat mencari cincin itu seperti mencari kecik di bawah pohon sawo. 
Cincin itu mungkin akan kalian dapatkan dengan menjalani laku. Berpuasa tiga hari 
tiga malam. Atau bertapa di atas gumuk kecil itu atau dengan tapa ngalong, bergayut 
pada sebatang pohon dengan kepala di bawah atau berendam di dalam air selama 
sepekan. Dengan demikian maka kau akan mendapat pertanda jika cincin itu benar- 
benar ada disini. Mungkin kau akan melihat cahaya atau getaran atau teja atau 
apapun.” 

Orang itu termangu-mangu sejenak. Namun kemudian Kerta Ambal menyahut, 
"Persetan dengan sesorahmu. Sekarang, biarkan kami masuk ke dalam gubukmu. 
Apapun yang akan kami lakukan, kalian tidak akan dapat mencegahnya.” 

“Jangan berkata begitu, Ki Sanak,” jawab Paksi. "Kami dapat menerima kalian dengan 
baik jika sikap kalian baik.” 

Orang yang bertubuh tinggi besar itu agaknya tidak telaten lagi. Karena itu, maka iapun 
segera melangkah mendekati gubuk Paksi. 

Tetapi Paksi tidak membiarkannya. Iapun melangkah menghadang orang yang 
bertubuh tinggi besar itu. 

Namun orang itu tidak mau dihentikan. Dengan tangannya ia mendorong Paksi 
menyamping. 

Orang yang bertubuh tinggi besar itu terkejut sekali ketika tangannya seakan-akan 
telah menyentuh sebuah tugu batu yang tidak bergetar oleh dorongan tangannya itu. 
Orang yang bertubuh tinggi besar itu justru melangkah surut. Dipandanginya Paksi 
dengan tajamnya. 

“Kau jangan mencoba bermain api. Jika kau membuat aku marah, maka kau akan 
menyesal.” 



“Aku tidak ingin membuat kalian marah. Tetapi kau pun tidak dapat berbuat semaumu 
di rumahku.” 

Orang itu seakan-akan tidak mendengar kata-kata Paksi. Bahkan orang itu 
membentak, "Minggir, kau dengar.” 

Paksipun telah kehilangan kesabarannya. Tiba-tiba iapun membentak, "Jangan 
ganggu kami. Pergi atau kami harus mengusir kalian?” 

Kata-kata Paksi itu membuat orang bertubuh tinggi besar itu terkejut lagi. Orang itu 
telah berani mengusirnya. 

“Kau ternyata terlalu sombong. Kau berani mengusir aku?” 

“Rumah ini rumahku. Jika seseorang ingin melangkahi hakku, maka aku akan 
mengusirnya, siapapun orang itu.” 

“Aku masih mencoba bersabar. Minggirlah.” 

“Kau yang harus pergi,” jawab Paksi. 

Orang yang bertubuh tinggi besar itu tidak dapat menahan diri lagi. Orang yang 
mencoreng-coreng wajahnya dengan jelaga itu membuatnya marah. Karena itu, maka 
orang yang bertubuh tinggi besar itu telah mengayunkan tangannya menampar mulut 
Paksi. 

Tetapi Paksi tidak membiarkan mulutnya kesakitan. Karena itu, maka Paksi telah 
bergeser sambil menarik wajahnya, sehingga tangan orang bertubuh tinggi besar itu 
tidak menyentuhnya. 

Ternyata orang yang bertubuh tinggi besar itu benar-benar merasa tersinggung karena 
tangannya tidak menyentuh sasarannya. Karena itu, maka orang itu telah 
mengayunkan kakinya ke arah dada Paksi. 

Tetapi Paksi sudah benar-benar siap menghadapinya. Karena itu, maka ketika kaki itu 
terjulur, dengan sigapnya Paksi meloncat surut. 

Sekali lagi orang itu tidak menyentuh sasaran. Karena itu, maka ia tidak berniat lagi 
mengekang diri. Dengan serta-merta orang bertubuh tinggi besar itu telah menyerang 
Paksi. 

Tetapi Paksi yang telah menggenggam tongkatnya itu tidak terlalu sulit untuk 
menghindar. Dengan tangkasnya ia berloncatan menghindari serangan-serangan 
orang bertubuh tinggi besar yang kemudian datang beruntun. 

Kerta Ambalpun menggeram. Katanya, "Ternyata kalian bukan orang kebanyakan. 
Justru karena itu, aku menjadi semakin curiga, untuk apa kalian tinggal disini hanya 
berdua. Tentu ada hubungannya dengan cincin yang telah jatuh di tempat ini.” 

Paksipun berloncatan semakin cepat. Orang bertubuh tinggi 

besar itu menyerangnya semakin garang. Kemarahannya telah menghentak-hentak di 
dadanya. 

Dalam pada itu, Kerta Ambalpun berkata kepada Wijang, 

“Sebaiknya kau tidak usah turut campur.” 

“Sumirat adalah adikku.” 

“Justru karena itu. Jika adikmu mati, kau dapat menguburkannya. Tetapi jika kau juga 
mati, maka tidak akan ada orang yang akan dapat menguburkan kalian, karena kami 



tidak ingin membuang-buang waktu untuk melakukannya,” berkata Kerta Ambal 
kemudian. 

“Tentu saja kami tidak mau mati,” jawab Wijang. 

“Tidak ada pilihan lain. Jika kau melawan, maka kau akan mati.” 

Wijang termangu-mangu sejenak. Sesudah sekian lama Wijang dan Paksi bertahan 
untuk tidak terlibat dalam benturankekerasan ternyata mereka disudutkan ke dalam 
satu keadaan yang memaksa mereka harus bertempur. 

“Apaboleh buat,” berkata Wijang di dalam hatinya. 

Dengan demikian, maka Wijang dan Paksi itupun kemudian telah terlibat dalam 
pertempuran. Sementara itu, dua orang di antara keempat orang itupun justru telah 
melangkah menuju ke pintu gubuk Paksi. 

“Jangan mencoba untuk memasuki rumahku,” teriak Paksi. Tetapi kedua orang itu 
tidak menghiraukannya. Mereka melangkah terus. 

Namun mereka terkejut ketika tiba-tiba saja Paksi meloncat meninggalkan lawannya 
langsung menyerang kedua orang yang sudah menjadi semakin dekat dengan pintu 
rumahnya. 

Serangan Paksi yang datang bagaikan sambaran seekor burung alap-alap itu sangat 
mengejutkan kedua orang itu. 

Tongkat Paksi menyambar dada seorang di antaranya sehingga orang itu terhuyung- 
huyung surut beberapa langkah. Kemudian serangan berikutnya telah menghantam 
punggung yang seorang lagi, sehingga orang itu jatuh tertelungkup. 

Kedua orang itu terkejut sekali. Orang yang bertubuh tinggi besar, yang semula 
bertempur melawan Paksipun terkejut. 

Bahkan Kerta Ambalpun telah meloncat surut untuk mengambil jarak, la hampir tidak 
percaya, apa yang telah dilihatnya. Dua orang saudara seperguruannya itu tidak 
mampu menghindar atau menangkis serangan tongkat orang yang telah menyamarkan 
wajahnya itu. 

Namun dalam pada itu, Kerta Ambal tidak mempunyai banyak kesempatan. Lawannya 
itupun telah menyerangnya dengan cepat. 

Hampir saja tangannya menyambar wajah Kerta Ambal. Untunglah bahwa Kerta Ambal 
masih sempat mengelak. Kerta Ambal tidak mempunyai kesempatan sama sekali 
untuk memperhatikan saudara seperguruannya lagi. Serangan Wijangpun datang 
semakin cepat, sehingga Kerta Ambal terdesak beberapa langkah surut. 

Orang yang bertubuh tinggi besar, yang semula bertempur melawan Paksi menjadi 
termangu-mangu sejenak. Tetapi ketika ia melihat Kerta Ambal terdesak, maka iapun 
segera meloncat mendekatinya sambil berkata, "Marilah, kita habisi saja orang gila ini.” 

Tetapi belum lagi mulutnya terkatup rapat, Wijang telah melenting menyongsongnya 
sambil menjulurkan kakinya. Demikian cepatnya, sehingga orang yang bertubuh tinggi 
besar itu tidak sempat mengelak. 

Tetapi orang itu masih mencoba untuk menangkis serangan itu. Disilangkannya kedua 
tangannya di dadanya. Namun serangan Wijang demikian kuatnya, sehingga justru 
kedua tangan yang bersilang itu telah menekan dadanya dengan kuatnya, sehingga 
nafasnya terasa sesak. Bahkan orang yang bertubuh tinggi besar itu telah terdorong 
beberapa langkah surut. 

Tanpa dapat menjaga keseimbangannya lagi, maka orang itupun telah jatuh berguling. 



Tetapi Wijang tidak dapat memburu orang itu. Kerta Ambal telah meloncat 
menyerangnya. Karena itu, maka Wijang harus bergeser menghindarinya. 

Dalam pada itu, orang yang bertubuh tinggi besar itupun telah melenting berdiri. 
Meskipun nafasnya masih terengah-engah, namun ia sudah mempersiapkan dirinya 
untuk bertempur. 

Sementara itu, Paksi memang membiarkan kedua lawannya berdiri. Namun demikian 
mereka tegak, maka merekapun telah menarik senjata mereka. Masing-masing sebuah 
golok yang panjang. 

Paksi harus mempersiapkan diri sebaik-baiknya. Kedua orang lawannya yang 
bersenjata itu tentu akan bertempur dengan garang. Mereka tentu menjadi sangat 
marah setelah merekabukan saja disakiti. Tetapi kedua-duanya telah terjatuh pula. 

Sebenarnyalah kedua orang lawan Paksi itu menjadi sangat marah. Serangan yang 
tiba-tiba itu tidak diduganya. 

Karena itu, maka seorang di antara mereka sambil menggeram berkata,"Kau akan 
menyesal. Aku hanya akan melihat isi rumahmu dan mencari cincin itu. Tetapi kau 
telah memaksaku untuk mengambil nyawamu pula.” 

Paksi tidak menjawab. Tetapi tongkatnyalah yang bergetar di tangannya, sehingga 
kedua orang itu harus bergeser surut sambil memutar goloknya. 

Dengan demikian, maka Paksipun segera terlibat dalam pertempuran melawan kedua 
orang murid utama dari Perguruan Rajah Malang itu. 

Ternyata bahwa kedua orang murid utama Perguruan Rajah Malang itu memang telah 
dibekali dengan ilmu yang cukup. 

Ketika mereka tidak lagi meremehkan lawannya, maka keduanya mulai mampu 
memberikan perlawanan. 

Dengan golok di tangan, maka kedua orang itu bertempur berpasangan. Mereka 
menyerang silih berganti. Namun kadang-kadang mereka menyerang bersama-sama 
dari arah yang berbeda. 

Paksi harus berhati-hati menghadapi keduanya. Murid Perguruan Rajah Malang itu 
semakin lama menjadi semakin garang. Mereka menyambar-nyambar sambil 
mengayunkan goloknya. Dengan tangkasnya mereka melenting, berputar di udara dan 
kemudian menjulurkan golok mereka. 

Tetapi Paksi mampu bergerak lebih cepat dari kedua orang lawannya, sehingga 
karena itu, maka serangan-serangan mereka masih dapat dielakkan. 

Semakin lama murid-murid dari Perguruan Rajah Malang itu bukan saja menjadi 
semakin garang, tetapi juga menjadi semakin kasar. Semakin meningkat ilmu mereka, 
maka mereka semakin tidak mengekang diri. 

Tetapi Paksi tidak menjadi kehilangan akal, la sudah ditempa dengan menjalani laku 
yang sangat berat. Karena itu, maka Paksi tidak mudah untuk dapat ditaklukkan. 

Namun melawan dua orang murid utama dari Perguruan Rajah Malang memang 
terasa sangat berat. Karena itu, maka Paksipun harus mengerahkan tenaga dan 
kemampuannya. 

Namun dengan tongkatnya, perlahan-lahan Paksi dapat menguasai keadaan. 
Sementara itu, kedua lawannya telah memeras seluruh tenaga dan kemampuan 
mereka, sehingga dengan demikian, keringat merekapun telah membasahi pakaian 
mereka. 



Dalam pada itu, kedua orang murid Rajah Malang yang lain telah bertempur melawan 
Wijang. Seperti kedua orang lawan Paksi, maka kedua orang itupun telah 
menggenggam golok yang panjang pula. 

Untuk melawan mereka, Wijang telah mencabut kedua bilah pisau belatinya, 
sementara penutup bagian atas pergelangannya telah dipakainya pula. 

Kedua orang lawan Wijang itu menjadi heran. Berdua mereka tidak segera dapat 
mengalahkan lawannya. Bahkan sekali-sekali kaki lawannya itu sempat singgah di 
tubuhnya. Ketika lambung Kerta Ambal itu terkena serangan kaki Wijang maka Kerta 
Ambal itu telah terdorong beberapa langkah surut. Hampir saja ia terpelanting jatuh. 
Namun untunglah bahwa orang itu masih sempat mempertahankan keseimbangan. 

Tetapi seorang kawannya yang bertubuh tinggi besar itu, harus berloncatan surut. 
Ujung pisau belati Wijang telah menyentuh bahunya. 

Sambil mengumpat kasar orang itu meloncat mengambil jarak. Sementara itu Wijang 
tidak sempat memburunya, karena Kerta Ambal telah mampu memperbaiki 
kedudukannya dan bahkan meloncat menyerang sambil menjulurkan goloknya Wijang 
dengan cepat bergeser menyamping untuk menghindari ujung golok lawannya. 

Pada saat yang bersamaan, Kerta Ambal telah meloncat menyerang pula. Goloknya 
terayun dengan deras sekali mengarah ke lehernya. 

Wijang tidak sempat mengelak. Namun kemudian dengan pelindung bagian atas 
pergelangan tangannya, Wijang menangkis ayunan golok lawannya. 

Satu benturan yang keras sudah terjadi. Wijang memang tergetar, namun tangan 
lawannya bagaikan menyentuh bara. 

Hampir saja goloknya terlepas. Namun sambil meloncat mengambil jarak Kerta Ambal 
sempat memperbaiki keadaannya. 

Sementara itu kawannyalah yang telah menyerang Wijang, sehingga Wijang tidak 
sempat memburu Kerta Ambal. 

Demikianlah, maka pertempuran di kaki Gunung Merapi itu berlangsung semakin 
cepat. Murid utama dari Perguruan Rajah Malang itu telah mengerahkan segenap 
kemampuan mereka. 

Sebagai murid utama dari sebuah perguruan yang membanggakan dirinya, maka 
keempat orang itu merupakan orang-orang yang berbahaya. 

Meskipun demikian, baik Wijang maupun Paksi masih mampu melindungi diri mereka 
dengan senjata-senjata mereka yang khusus. Betapapun juga benturan-benturan 
keras terjadi, tetapi golok murid-murid utama dari Perguruan Rajah Malang itu tidak 
mampu mematahkan tongkat Paksi yang ujudnya hanyalah sebuah tongkat kayu. 
Sementara itu, lawan Wijangpun menjadi heran, bahwa lawannya itu menangkis tajam 
goloknya, seakanakan hanya mempergunakan pergelangan tangannya. 

Dalam pada itu, para murid dari Perguruan Rajah Malang itu menjadi semakin heran 
bahwa di kaki Gunung Merapi itu tinggal dua orang yang memiliki ilmu yang tinggi. 
Sayang bahwa mereka tidak sempat melihat wajah-wajah mereka dengan jelas, 
karena kedua orang itu telah menyamarkan wajah mereka dengan jelaga. 

Namun dengan demikian, keempat orang itu menjadi semakin marah. Mereka yang 
merasa diri mereka bagian dari orang-orang terpenting di perguruan, ternyata tidak 
mampu menguasai dua orang penghuni lereng Merapi itu. 

Namun betapapun juga mereka berusaha dengan mengerahkan kemampuan mereka, 
namun mereka justru menjadi semakin terdesak. Kedua orang lawan Paksi justru 



menjadi mata gelap. Beberapa kali tongkat Paksi mengenai tubuh mereka, sehingga 
tulang-tulang mereka serasa menjadi retak. 

Meskipun demikian, sekali Paksi terlambat menghindar, sehingga golok lawannya itu 
sempat menyentuh lengannya. 

Paksi meloncat beberapa langkah surut menjauhi lawannya. 

Dirabanya lengannya yang terluka. Darah yang hangat telah mengalir dari lukanya itu. 
Luka itu telah membakar jantung Paksi. Karena itu, maka dalam pertempuran 
selanjutnya, Paksi benar-benar telah menghentakkan kemampuannya. Sementara itu 
kedua orang lawannya yang melihat bahwa Paksi sudah terluka, telah berusaha untuk 
semakin menekannya. Mereka semakin berpengharapan untuk dapat menghancurkan 
lawannya yang bersenjata tongkat itu. 

Pertempuran selanjutnya memang menjadi semakin sengit. Tongkat Paksi berputaran 
semakin cepat. Tetapi kedua orang lawannya yang semakin berpengharapan itupun 
bertempur semakin keras pula. 

Dengan demikian, maka pertempuran itupun semakin meningkat. Kedua belah pihak 
agaknya tidak lagi mengendalikan diri. Kedua orang yang bersenjata golok itu benar- 
benar berusaha untuk mengakhiri perlawanan Paksi dengan membunuhnya. 

Tetapi Paksipun tidak lagi membuat pertimbangan-pertimbangan lain, la harus 
melindungi nyawanya dengan segenap kemampuannya. 

Dalam pada itu, Wijang mulai menunjukkan kemampuannya yang sangat tinggi. Ketika 
kedua orang lawannya sampai pada puncak kemampuan mereka, maka Wijangpun 
harus mengimbanginya. Kedua orang murid utama Perguruan Rajah Malang itu 
bertempur dengan menghentak-hentakkan ilmu mereka. Sekali-sekali Kerta Ambal 
meloncat sambil berteriak. 

Namun kemudian kawannyalah yang menyerang dari sisi yang berbeda. Tetapi tidak 
banyak yang dapat mereka lakukan. Ketika pisau belati Wijang menjadi semakin 
garang, maka keduanya semakin mengalami kesulitan. Sementara itu mereka menjadi 
semakin heran, bahwa lawannya itu mampu menangkis serangan-serangan mereka 
dengan pergelangan tangannya. 

Sekali-sekali jika lengan baju Wijang tersingkap, kedua lawannya memang melihat 
pelindung yang menutupi bagian atas pergelangan tangannya, sehingga mereka 
mengira bahwa pelindung pergelangan tangan itu terbuat dari baja. 

Tetapi keempat orang murid dari Perguruan Rajah Malang itu benar-benar mengalami 
kesulitan. Seorang lawan Paksi terpelanting jatuh ketika tongkat Paksi memukul 
punggungnya. 

Dengan serta-merta ia berusaha untuk bangkit. Namun terasa tulang punggungnya 
menjadi sangat nyeri. 

Meskipun demikian ia telah memaksa diri untuk bertempur terus, la tidak mempunyai 
waktu untuk mengeluh dan mencoba untuk mengatasi rasa sakitnya. 

Sementara itu, Paksi justru menjadi semakin garang. Seorang lawannya yang berhasil 
melukai pundaknya, membuat Paksi menjadi semakin marah. Sambil meloncat Paksi 
telah menjulurkan tongkat kayunya. Demikian cepatnya sehingga lawannya tidak dapat 
menghindar dan bahkan tidak sempat menangkisnya pula. 

Dengan derasnya tongkat Paksi yang menembus pertahanan lawannya itu telah 
menghantam pundak salah seorang lawannya. Akibatnya ternyata cukup parah. Orang 
itu terpelanting jatuh. Kepalanya telah membentur sebongkah batu. Perasaan sakit 



pada tulangnya yang pecah menyengatnya. Namun kepalanya yang membentur batu 
itu telah menentukan segala-galanya. 

Darah telah memancar dari luka di kepalanya. Paksi tertegun sejenak. Demikian pula 
lawannya yang lain, yang membeku melihat kawannya berlumuran darah, la melihat 
kawannya menggeliat. Namun kemudian terdiam. 

Bukan hentakkan tongkat Paksi yang membunuhnya, tetapi justru kepalanya yang 
membentur batu itu. 

Lawan Paksi yang lain berdiri dengan tegang. Namun Paksi tidak berbuat apa-apa. la 
berdiri saja di tempatnya. Bahkan ketika lawannya yang seorang lagi melangkah 
dengan ragu-ragu mendekati tubuh kawannya yang terbaring diam. 

Ketika orang itu berjongkok di samping kawannya yang terbunuh itu, Paksi sama sekali 
tidak mencegahnya. Bahkan seakan-akan ia telah memberi waktu kepadanya untuk 
melihat keadaan kawannya. 

Orang itu meraba leher kawannya yang terbaring diam. Kemudian dadanya. 

Tidak ada detak. Tidak ada tarikan nafas. Orang itu benar-benar telah mati. 

Dalam pada itu, maka kedua orang lawan Wijangpun merasa semakin tidak berdaya. 
Kedua-duanya telah terluka. Seorang di antaranya lukanya cukup parah. Goresan 
ujung pisau Wijang telah menyilang di dadanya. 

Karena itu, maka mereka menganggap bahwa pertempuran selanjutnya tidak akan 
menguntungkannya. Apalagi setelah seorang kawannya terbunuh. 

Dengan demikian, maka Kerta Ambalpun telah memberikan isyarat kepada kawannya 
untuk mengambil jarak. 

Wijang tidak memburunya. Dipandanginya kedua orang lawannya itu berganti-ganti. 

“Kami akui kekalahan kami,” berkata Kerta Ambal. "Seorang kawanku telah terbunuh. 
Sekarang, jika kalian kehendaki, kalian dapat membunuh kami, meskipun kami akan 
tetap memberikan perlawanan sampai batas kemampuan kami.” 

“Apa yang sebenarnya kalian kehendaki? Menyerah? Atau minta ampun? Atau justru 
menantang untuk bertempur terus?” 

“Kami mengakui kekalahan kami,” jawab Kerta Ambal, “terserah kepadamu. Apakah 
kau akan membunuh kami meskipun kami tidak akan begitu saja menyerahkan leher 
kami, atau membiarkan kami pergi tetapi dengan kemungkinan buruk bagi kalian, 
karena pada suatu saat kamilah yang akan membunuh kalian.” 

Wijang tertawa. Katanya,"Satu cara yang bagus sekali untuk melepaskan diri. Kalian 
tetap menjaga harga diri kalian, karena kalian tidak minta ampun. Tetapi dengan 
mengancam, kalian yakin bahwa kami akan melepaskan kalian. Kalian mengira bahwa 
ancaman itu akan mengungkit harga diri kami, sehingga kami justru akan melepaskan 
kalian.” 

Wajah Kerta Ambal menjadi semakin tegang, la melihat Wijang melangkah mendekat 
sambil berkata, "Kalian telah menitikkan darahnya dari luka-lukanya.” 

Kerta Ambal tidak menjawab. Tetapi jantungnya seakan-akan telah berhenti berdetak. 
Nampaknya Kerta Ambal dan saudara-saudara seperguruannya itu benar-benar telah 
terjebak ke dalam jeratan maut. 

Namun tiba-tiba saja Wijang berkata, "Baiklah. Ancaman kalian berhasil membebaskan 
kalian. Tetapi sama sekali bukan karena kami tersinggung harga diri kami dan 
melepaskan kalian agar kami jangan dianggap ketakutan, tetapi yang kami lakukan 



adalah karena kami merasa kasihan melihat kalian. Kalian yang merasa murid-murid 
utama dari sebuah perguruan yang kalian bangga-banggakan, harus mengalami 
kenyataan pahit disini.” 

“Aku tidak perlu dikasihani.” 

“Sudahlah. Jangan mencoba-coba. Jika kau salah ucap, maka kau akan benar-benar 
mati. Karena itu, pergilah. Kami membebaskan kalian. Tetapi bawa kawanmu yang 
mati itu. 

Agaknya ia mati bukan karena senjata adikku. Tetapi karena salahnya sendiri, bahwa 
ia telah membenturkan kepalanya pada sebuah batu hitam.” 

Kerta Ambal tidak menjawab. Tetapi sesuatu telah menyelinap di dalam dasar hatinya. 
Orang-orang yang tinggal di gubuk di lereng Gunung Merapi itu sudah membuatnya 
heran karena kemampuannya. Kemudian mereka pun melihat kenyataan, bahwa 
keduanya tidak membunuhnya serta tidak membunuh saudara-saudara 
seperguruannya pula. 

Dalam pada itu, maka Wijangpun telah berkata sekali lagi dengan lantang, "Cepat. 
Tinggalkan tempat ini dan jangan kembali lagi. Jangan ganggu ketenangan kami yang 
untuk waktu yang sangat lama tidak terusik.” 

Ketiga orang murid utama dari Perguruan Rajah Malang itupun kemudian telah 
mengangkat kawannya yang terbunuh untuk membawanya pergi meninggalkan tempat 
tinggal Paksi dan Wijang itu. 

Sepeninggal murid-murid utama Rajah Malang itu, maka Wijangpun kemudian telah 
mendekati Paksi yang terluka. 

Dibimbingnya anak muda itu sambil berkata, "Aku akan merawat luka-lukamu.” 

“Lukaku tidak seberapa,” berkata Paksi. 

“Meskipun tidak seberapa, tetapi luka itu harus diobati.” 

Paksi tidak menolak, lapun kemudian duduk di teritisan gubuknya. Dibukanya bajunya 
yang terkoyak oleh senjata lawannya. 

Dengan hati-hati Wijangpun kemudian mengobati luka di tubuh Paksi itu. 

Sambil mengobati luka di tubuh Paksi, Wijangpun berkata, “Kehadiran mereka telah 
mengganggu kedamaian tempat tinggalmu, Paksi.” 

“Ya,” Paksi mengangguk. Namun katanya kemudian,"Justru pada saat kita menjadi 
bimbang, apakah kita akan meninggalkan gubuk ini atau tidak.” 

Wijang mengangguk-angguk. Katanya, "Apakah menurut pendapatmu, kedatangan 
beberapa orang murid utama dari Perguruan Rajah Malang itu mempertegas niat kita 
untuk meninggalkan tempat ini?” 

“Ya,” jawab Paksi, "aku tidak boleh menjadi cengeng, sehingga hidupku dan masa 
depanku akan terikat oleh tanaman jagung, padi gaga dan kebun pisang itu. Sejak 
semula aku memang sudah yakin, bahwa pada suatu saat aku akan pergi.” 

“Baiklah,” berkata Wijang,"jika demikian, kita akan menetapkan niat kita untuk pergi. 
Kita harus merelakan segalagalanya yang pernah kau miliki disini. Perabot-perabot 
yang pernah kau beli dan tanaman yang pernah kau pelihara. Kelapa itu kelak akan 
mengeluarkan buahnya jika tidak disadap legennya lagi. Sedangkan kebun pisang itu 
akan menjadi liar.” 

“Apaboleh buat,” desis Paksi. 



“Malam nanti kita akan bersiap-siap. Besok pagi pagi kita berangkat,” berkata Wijang 
kemudian. 

“Mudah-mudahan jika orang-orang Rajah Malang itu ingin datang kembali, tidak datang 
malam nanti.” 

Wijang tertawa. Katanya,"Jika mereka kembali malam nanti, kita akan menyambutnya 
dengan baik.” 

“Jika mereka datang, mereka tentu akan membawa kawan lebih banyak. Bahkan 
mungkin guru merekapun akan datang pula.” 

Wijang mengangguk-angguk. Katanya, "Kita harus berhati-hati. Jika perlu malam nanti 
kita tidak tidur di dalam gubuk ini. Kita akan mengamatinya untuk malam yang terakhir 
dari gubuk kecil itu.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Tetapi ia sudah membulatkan tekad untuk 
meninggalkan gubuk kecilnya itu. Di sisa hari itu, Paksi dan Wijang menyempatkan diri 
untuk melihat-lihat tanaman yang akan mereka tinggalkan. Jagung dan padi gaga. Di 
sekitarnya ketela pohon yang sudah waktunya mencabut. Beberapa jenis sayuran. 
Kacang panjang yang merambat pada lanjarannya. Lombok rawit yang buahnya 
seakan akan lebih banyak dari daunnya. Hijau dan merah. 

Ketika mereka berada di antara batang-batang pisang di kebun pisang mereka, 
beberapa batang telah berbuah. Bahkan ada yang dalam beberapa hari lagi, akan 
suluh, sehingga tinggal menebang dan menyimpan buahnya sampai benar-benar 
masak di gubuknya. Tetapi semuanya harus ditinggalkannya. 

Sebenarnyalah Paksi merasa sangat berat meninggalkan gubuknya serta tanaman 
yang dipeliharanya dengan baik. Tetapi setiap kali ia selalu digelitik oleh kegelisahan, 
bagaimana dengan masa depannya. Apakah ia akan tetap saja berada di kaki Gunung 
Merapi dan hidup dalam keterasingan? Apakah ia akan membiarkan dirinya tenggelam 
dan tidak lagi timbul dalam lingkungan yang lebih luas di Pajang? 

Setiap kali Paksi harus memantapkan keputusannya, meninggalkan gubuk kecilnya. 
Bagi Paksi, usaha untuk menemukan cincin bermata tiga butir batu akik itu sudah 
dipupusnya. Yang dicarinya itu sudah ada di depan hidungnya. Tetapi tidak mungkin 
baginya untuk mengambilnya, karena Paksi tahu bahwa cincin itu berada di tangan 
yang aman dan yang memang seharusnya. 

Menjelang malam, seperti biasa Paksi telah menyalakan dlupak minyak kelapanya dan 
menempatkannya di ajug-ajug di sudut gubuknya. Kemudian ia masih menyempatkan 
diri untuk membenahi barang-barangnya. Yang ada di luar gubuk disimpannya di 
dalam. Sementara itu, ia masih juga menanak nasi dan membuat sayur lembayung 
dan kacang panjang. Sedikit lombok rawit dan santan. 

Kemudian dibuatnya pula pepes ikan dengan kelapa muda. Paksi dan Wijang itupun 
kemudian makan selagi nasi dan sayurnya masih hangat. 

“Kita tidak sempat membuat gula,” berkata Paksi. 

“Biar sajalah. Kita simpan saja legen itu di dalam bumbung.” 

“Legen itu akan menjadi tuak kelak.” 

“Yang sempat minum akan menjadi mabuk.” 

Setelah mencuci dan mengatur mangkuk dan alat-alat dapurnya, maka seperti yang 
dikatakan Wijang, merekapun telah pergi ke gumuk kecil. Tidak jauh dari gubuk 
mereka. Dari gumuk kecil itu mereka dapat melihat gubuk yang akan mereka 
tinggalkan itu. Dari celah-celah dindingnya nampak cahaya lampu minyak memancar 



keluar. Namun tidak akan dapat dilihat dari jarak yang agak jauh, karena hutan lereng 
pegunungan yang mengelilinginya. 

Meskipun malam terasa sangat dingin, namun keduanya tidakberanjak dari tempat 
mereka. Bagaimanapun juga mereka harus berhati-hati. 

Lewat tengah malam, sebelum Paksi dan Wijang tertidur, mereka telah dikejutkan oleh 
desir langkah kaki beberapa orang. 

Meskipun dalam kegelapan, namun mereka dapat melihat beberapa orang kemudian 
berdiri di depan gubuk kecil itu, karena mereka memiliki penglihatan yang sangat tajam 
dengan landasan ilmu mereka. Sapta Pandulu. 

“Ternyata mereka benar-benar kembali,” desis Wijang. 

Paksi mengangguk-angguk. Dengan ketajaman ilmu Sapta Pangrungu, maka mereka 
mencoba mendengarkan pembicaraan di antara mereka yang berdiri di depan gubuk 
itu. 

“Kita akan menemui mereka,” seseorang berdesis,"aku tidak akan membiarkan salah 
seorang muridku dibunuh oleh siapapun dengan alasan apapun.” 

“Guru,” terdengar suara yang lain. Wijang dan Paksi saling berpandangan. Menurut 
pendengaran mereka, suara itu adalah suara Kerta Ambal, "saudaraku itu meninggal 
karena kepalanya membentur batu. Bukan karena dibunuh oleh salah seorang dari 
kedua penghuni gubuk ini.” 

“Tetapi bukankah itu terjadi karena ia bertempur melawan salah seorang dari mereka 
berdua?” 

“Tetapi mereka bukan pembunuh, Guru. Dalam keadaan yang panas itu, mereka 
membiarkan kami bertiga pergi meninggalkan medan.” 

“Sejak kapan hatimu menjadi serapuh kayu randu itu, he.” 

Kerta Ambal termangu-mangu sejenak. Namun kemudian katanya, "Guru, aku menjadi 
bimbang, justru karena aku belum pernah bertemu dengan orang-orang seperti itu. 
Jika saja mereka seperti kebanyakan orang yang pernah aku temui, maka aku tentu 
sudah menjadi mayat. Bahkan mungkin tubuhku akan diseret dan diceburkan ke dalam 
jurang, sehingga esok paginya, tubuh itu sudah hancur dikoyak-koyak oleh binatang 
buas atau burung pemakan bangkai.” 

“Diam,” bentak orang yang disebutnya guru itu,"kau menjadi cengeng. Bersiaplah. Kita 
akan memasuki rumah ini jika penghuninya tidak mau keluar.” 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Katanya,"Jika mereka tidak menemukan kita 
berada di dalam rumah itu, maka mereka tentu akan mencarinya. Mungkin akan 
sampai ke tempat ini.” 

Paksi mengangguk-angguk, la melihat Wijang telah mengenakan penutup pergelangan 
tangannya. Nampaknya ia sudah bersiap menghadapi segala kemungkinan. 

“Mereka datang bersama guru mereka,” berkata Wijang kemudian,"bahkan dengan 
jumlah orang yang lebih banyak lagi.” 

“Tetapi Kerta Ambal dan tentu juga kedua orang kawannya agak ragu.” 

“Tetapi jika pertempuran benar-benar sudah mulai, keragu-raguan merekapun akan 
hilang.” 

“Tetapi apakah kita akan menunggu sampai mereka menemukan kita disini?” 



“Tidak. Jika mungkin kita akan menghindar. Kita jangan membiarkan diri kita mati 
tanpa arti.” 

Paksi mengangguk-angguk. Meskipun demikian, mereka tidak segera meninggalkan 
gumuk kecil itu. Mereka masih ingin melihat, apa yang akan dilakukan oleh orang- 
orang yang mengaku dari Perguruan Rajah Malang itu. Jika mereka mengetahui 
bahwa penghuni dari gubuk itu tidak ada di dalam. 

“Mungkin gubuk itu akan dibakarnya,” berkata Paksi di dalam hati. Alangkah sakit 
hatinya jika ia melihat gubuk itu menjadi seonggok api yang menjilat-jilat langit. 

Tetapi Paksi tidak boleh kehilangan perhitungan. Berdua mereka tidak akan mampu 
melawan sekelompok orang dari Perguruan Rajah Malang yang langsung dipimpin 
oleh seorang yang disebutnya guru itu. 

“Mungkin orang itulah yang disebut Ajag Pinunjung,” berkata paksi di dalam hatinya. 

Sementara itu Wijangpun mengamati sekelompok orang itu dengan tegang. Mereka 
mulai mengepung gubuk kecil itu. 

Sementara orang yang disebut guru itu telah berdiri di muka pintu. 

“Bersiaplah,” desis Wijang, "jika kita harus menyingkir, kita akan menuruni tebing 
sungai itu. Kita akan menelusuri arus dan naik beberapa ratus patok di sebelah 
selatan. Mudah-mudahan kita dapat melepaskan diri dari mereka.” 

Paksi mengangguk-angguk. Tetapi seperti Wijang, ia tidak terlalu cemas, karena 
berdua mereka telah menguasai medan dengan baik. 

Karena itu, maka keduanya masih tetap berada di gumuk kecil itu untuk melihat, apa 
yang akan terjadi kemudian. 

Dalam pada itu, maka orang yang disebut guru itu mulai mengetuk pintu dan berkata 
lantang,"He, penghuni gubuk ini, keluarlah. Aku ingin berbicara dengan kalian.” 

Tetapi tidak seorangpun yang menjawab. Karena itu, maka orang itupun tidak lagi 
mengetuk pintu. Tetapi dengan kasarnya, mereka mendorong pintu lereg itu ke 
samping, sehingga pintu yang memang tidak diselarak itu terbuka. 

Yang terjadi benar-benar sangat mengejutkan. Orang yang disebut guru itu meloncat 
surut. Dari dalam gubuk itu, seorang yang membawa tongkat dan mengenakan caping 
yang besar melangkah keluar. Tongkat teracu ke arah perut orang yang mendorong 
pintu gubuk itu. 

“Gila,” geram Wijang,"siapakah orang itu?” 

Demikian terkejutnya, maka untuk sesaat Paksi justru diammembeku. la seakan-akan 
melihat dirinya sendiri keluar dari gubuk itu. Bahkan kemudian disusul oleh seorang 
lagi yang juga mengenakan caping yang besar. 

“Apakah mataku sudah kabur?” desis Wijang. Lalu digamitnya Paksi sambil 
berdesis,"Kau lihat dua orang yang keluar dari gubuk itu? Sejak kapan mereka ada di 
dalamnya dan bagaimana mereka masuk tanpa kita ketahui?” 

“Ya. Aku melihat mereka. Seorang di antaranya bersenjata tongkat. Keduanya 
mengenakan caping yang kita tinggalkan di dalam gubuk itu. Tetapi kapan mereka 
masuk ke dalam?” 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Perhatian merekapun kemudian tertuju kepada 
orang-orang yang berdiri di depan gubuk kecil itu. 



Dalam pada itu, terdengar orang yang membawa tongkat itu bertanya,"Apakah kau 
yang disebut Ajag Pinunjung?” 

“Ya,” jawab orang yang telah mendorong dan membuka pintu gubuk itu. 

‘Apa maumu datang kemari? Jika kau merusakkan pintu gubukku, kau harus 
memperbaikinya.” 

“Bukan hanya pintunya. Aku akan merusak gubukmu.” 

“Kenapa? Apakah kau iri melihat gubukku dan bahkan ketenangan hidupku disini?” 
“Jangan berpura-pura. Kau sudah membunuh seorang di antara murid utamaku.” 
“Bukan aku yang membunuh.” 

“Saudaramu itu?” 

“Juga bukan. Kami bukan pembunuh. Tetapi murid utamamu itu membunuh dirinya 
sendiri, la mengantukkan kepalanya pada sebuah batu. Jika kau sempat melihat, batu 
itu tentu masih diwarnai dengan darah kering.” 

“Persetan. Tetapi itu tidak terjadi jika muridku tidak bertempur melawan salah seorang 
dari kalian.” 

“Mereka datang kemari. Mereka menyerang kami. Bertanyalah kepada ketiga orang 
murid utamamu yang masih hidup. Jika kami mau membunuh mereka, maka mereka 
tentu sudah mati. Tetapi kami bukan pembunuh.” 

“Omong kosong,” geram Ajag Pinunjung. "Kalian harus menebus kematian muridku 
dengan nyawa salah seorang dari kalian.” 

“Kau jangan mencari persoalan. Kami tidak bersalah.” 

“Aku tidak peduli,” jawab Ajag Pinunjung. 

Wijang yang berada di gumuk kecil itupun menggamit Paksi sambil berkata,"Orang 
bertongkat itu mengetahui apa yang telah terjadi dengan keempat murid utama Ajag 
Pinunjung.” 

“Rasa-rasanya tidak masuk akal.” 

Wijang tidak menjawab. Keduanyapun semakin tegang ketika mereka mendengar Ajag 
Pinunjung itu berkata, "Siapa yang bertanggung jawab atas kematian muridku?” 

“Muridmu itu sendiri,” jawab orang bertongkat itu. 

Tetapi Ajag Pinunjung itu menggeram. Katanya, "Aku menuntut salah seorang dari 
kalian harus menebus kematian muridku dengan kematian pula. Bukankah lebih baik 
salahseorang di antara kalian masih tetap hidup daripada aku harusmembunuh kalian 
berdua.” 

“Tidak,” jawab orang bertongkat itu,"kami tidak mau mati. Juga tidak salah seorang di 
antara kami.” 

“Jika demikian, maka kalian berdua justru akan mati.” 

“Jika kemudian benar-benar terjadi kematian lagi di antara murid-muridmu, itu bukan 
tanggung-jawab kami pula. Kalian datang dengan sikap yang bermusuhan.” 

Ajag Pinunjung itu tidak banyak berbicara lagi, lapun segera memberi isyarat kepada 
murid-muridnya untuk bersiap. 

“Apaboleh buat,” berkata Ajag Pinunjung, "kita akan membunuh keduanya.” 



Murid-murid Ajag Piriunjung itupun segera mempersiapkandiri. Sementara itu Kerta 
Ambal masih juga nampak ragu-ragu. 

Demikian pula kedua orang saudara seperguruannya. Kecuali mereka merasa bahwa 
nyawa mereka diselamatkan, tubuh merekapun masih terasa sakit dan nyeri. 

Tetapi mereka tidak berani melawan perintah gurunya. Karena itu, maka ketika 
saudara-saudaranya seperguruannya bersiap, Kerta Ambalpun bersiap pula. 

Dalam pada itu, kedua orang yang berdiri di pintu gubuk itupun telah bergeser 
merenggang. Merekapun telah bersiap pula menghadapi segala kemungkinan. 

Dalam pada itu, Ajag Pinunjung segera mengeluarkan perintah kepada murid- 
muridnya, "Hancurkan mereka berdua jika mereka tetap keras kepala.” 

Sejenak kemudian, maka murid-murid Ajag Pinunjung itupun mulai bergerak untuk 
menghadapi orang yang bersenjata tongkat, sedangkan yang lain bersiap menghadapi 
yang seorang lagi. Dalam pada itu, Ajag Pinunjung sendiri justru mundur beberapa 
langkah. Agaknya ia sendiri tidak ingin segera memasuki arena pertempuran. Ajag 
Pinunjung itu ingin melihat, seberapa jauh murid-muridnya menguasai ilmu yang 
diajarkannya. 

Ketika Ajag Pinunjung itu memberikan isyarat, maka murid-muridnyapun segera mulai 
bergerak. Beberapa orang yang bersenjata golokpun mulai memutar goloknya. 
Beberapa orang di antara mereka mempergunakan senjata lain. Semacam bindi yang 
panjang. Namun ada pula yang bersenjata kapak bertangkaipanjang. 

Pertempuranpun segera terjadi dengan sengitnya. Kedua orang yang keluar dari gubuk 
itu tidak dapat bertahan untuk tetap menjaga pintu gubuknya. Lawannya terlalu banyak 
untuk memaksakan kemauan mereka bertempur di depan pintu. 

Karena itu, maka pertempuran itupun kemudian bergeser semakin lama semakin 
menjauhi pintu gubuk kecil itu. Sehingga dengan demikian, maka pintu yang terbuka itu 
terbuka pula bagi Ajag Pinunjung untuk memasukinya. 

Kedua orang yang keluar dari dalam gubuk itu tidak mendapat kesempatan untuk 
mencegah ketika Ajag Pinunjung melangkah memasuki gubuk kecil itu sementara 
pertempuran berlangsung terus. 

Sementara itu, Wijang dan Paksi masih memperhatikan pertempuran yang sedang 
terjadi. Baik orang yang bersenjata tongkat maupun yang seorang lagi, bertempur 
menghadapi beberapa orang yang garang murid-murid Ajag Pinunjung. 

Namun kedua orang yang memakai caping dan keluar dari gubuk itu adalah orang- 
orang yang berilmu tinggi. Wijang dan Paksi seakan-akan mengenali ciri-ciri ilmu 
mereka. Seorang memiliki ciri ilmu sebagaimana Paksi sedangkan yang lain memiliki 
ciri ilmu sebagaimana Wijang. Meskipun ada beberapa warna lain yang nampak, rasa- 
rasanya kedua orang itu adalah saudara-saudara seperguruan Paksi dan Wijang. 

Dengan demikian maka pertempuran itu menjadi semakin sengit. Meskipun harus 
bertempur melawan beberapa orang sekaligus, namun kedua orang yang berada di 
gubuk itu masih mampu mempertahankan diri mereka. 

Wijang dan Paksi tidak tahu apa yang dilakukan oleh Ajag Pinunjung di dalam gubuk 
kecil itu. Namun agaknya ia sedang sibuk mencari cincin yang diduga berada di lereng 
sebelah selatan Gunung Merapi itu. 

Sementara itu, pertempuran menjadi semakin sengit. Setiap kali para murid dari 
Perguruan Rajah Malang yang mengepung kedua orang yang mengenakan caping itu 
harus berloncatan mundur. Mereka mengalami kesulitan untuk mempersempit 




kepungan mereka. Bahkan kadang-kadang kepungan mereka telah pecah dan orang 
yang berada di dalam kepungan itu meloncat keluar dan berdiri di luar kepungan. 

Tetapi kedua orang itu tidak meninggalkan medan. Keduanya masih tetap bertempur 
dan orang-orang dari Rajah Malang itu selalu berusaha untuk melingkari kedua orang 
itu. Jika kepungan mereka pecah dan orang yang berada di dalam kepungan itu 
sempat meloncat keluar, maka dengan serta-merta merekapun segera berlari-larian 
mengepung orang bercaping itu lagi. 

Dari tempat persembunyiannya, dengan landasan Aji Sapta Pandulu, Wijang dan Paksi 
mampu melihat, seorang yang bercaping dan yang tidak membawa tongkat panjang itu 
juga bersenjata sepasang pisau belati sebagaimana Wijang. Pisau yang ujudnya 
sederhana saja. Tetapi keduanya tidak melihat, apakah orang itu juga mempergunakan 
selapis pelindung pada pergelangan tangannya. 

Dalam pada itu, pertempuran yang sengit masih saja berlangsung. Orang-orang dari 
Perguruan Rajah Malang itu bertempur semakin keras. Namun kedua orang yang 
keluar dari dalam gubuk itu berloncatan semakin cepat. Tongkat di tangan salah 
seorang dari mereka itupun menyambar-nyambar dengan garangnya. Seorang yang 
mengepungnya terpelanting jatuh ketika tongkat itu menyambar tengkuknya. Seorang 
yang lain terdorong beberapa langkah surut. Namun akhirnya orang itupun jatuh 
terduduk. Pangkal tongkat itu terjulur mengenai perutnya, sehingga rasa-rasanya isi 
perutnya itu akan tumpah. 

Sedangkan seorang yang bertempur melawan orang yang bersenjata pisau belati itu 
meloncat sambil mengaduh tertahan. Pisau belati itu telah menyentuh bahunya, 
sehingga lukapun telah menganga. Darah telah mengalir dari luka itu. 

Tetapi sejenak kemudian seorang lagi telah berteriak kesakitan sambil mengumpat 
kasar. Darah meleleh dari lengannya yang tergores senjata lawannya. 

Agaknya Ajag Pinunjung mendengar teriakan dan umpatan murid-muridnya. Apalagi ia 
tidak menemukan apa-apa di dalam gubuk itu. Karena itu, maka Ajag Pinunjung itupun 
segera melangkah keluar. 

Di depan pintu ia berdiri beberapa saat. Diamatinya pertempuran yang sedang terjadi 
itu. Namun tiba-tiba sajaterdengar ia berteriak, "Lepaskan orang yang memakai 
tongkat itu. Aku akan menyelesaikannya.” 

Beberapa orang muridnyapun segera menyibak. Ajag Pinunjung itupun dengan 
tangkasnya meloncat menghadapi orang yang bersenjata tongkat, "Kau sudah 
membunuh muridku. Sekarang aku akan membunuhmu.” 

Orang yang bersenjata tongkat itu tidak menjawab. Tetapi beberapa langkah ia 
meloncat surut, la tidak menghiraukan murid-murid Ajag Pinunjung yang mulai 
menjauhinya. Dengan suara yang parau ia menjawab, "Aku tidak membunuh muridmu. 
Muridmu yang mati disini itu terjadi karena ulahnya sendiri.” 

“Aku akan mengampunimu jika kau dapat menyerahkan cincin itu kepadaku.” 

“Cincin apa? Cincin istana itu? Sudah aku katakan, aku tidak tahu-menahu tentang 
cincin yang kalian cari itu.” 

“Jangan berbohong,” geram Ajag Pinunjung. "Satu-satunya cara untuk menebus 
nyawamu adalah cincin itu.” 

“Aku tidak perlu mengulang-ulang keteranganku.” 




“Bagus,” geram orang yang disebut guru itu, "jika demikian kau memang harus mati. 
Saudaramu itu juga harus mati. Cincin itu adalah satu-satunya syarat untuk 
membebaskan nyawamu dan nyawa saudaramu.” 

“Kau tidak usah membebaskan nyawaku,” jawab orang bersenjata tongkat itu. 
Suaranya masih tetap parau. "Karena aku sendiri akan membebaskannya. Demikian 
pula saudaraku.” 

Ajag Pinunjung itu menjadi semakin marah. Karena itu, maka iapun berteriak lebih 
keras lagi ditujukan kepada murid-muridnya, 

“Minggir. Selesaikan yang seorang lagi itu. Aku akan menyelesaikan yang ini. Aku 
sendiri yang akan membunuhnya.” 

Murid-muridnya yang masih termangu-mangu segera berloncatan meninggalkan 
lingkaran di seputar orang bertongkat itu. Mereka beramai-ramai menuju dan ikut 
dalam kelompok yang bertempur melawan orang yang bersenjata sepasang 
pisaubelati itu. 

Namun demikian mereka bergabung, dua orang telah terlempar dari kepungan. Darah 
mengalir dari luka-luka mereka di dada dan lambung. 

“Marilah,” berkata orang yang bersenjata sepasang pisau belati itu, "semakin banyak 
jumlah kalian, maka akan semakin banyak pula korban yang jatuh.” 

Yang menggeram adalah Ajag Pinunjung. Dengan suara melengking ia berteriak, 
"Cepat, bunuh orang itu. Kalian harus dapat membunuhnya lebih cepat dari aku.” 

“Apa yang akan kau lakukan?” bertanya orang yang bersenjata tongkat. 

“Membunuhmu dengan caraku,” jawab Ajag Pinunjung. "Kau tidak akan mempunyai 
kesempatan untuk hidup, kecuali cincin itu.” 

“Kau tidak perlu mengulang-ulang ancamanmu. Jika kau ingin bertempur, marilah kita 
bertempur.” 

Ajag Pinunjung itupun segera menarik pedangnya yang panjang. Sambil menggeram 
orang itu berkata, "Kau telah mempercepat kematianmu sendiri.” 

“Kau tidak akan mampu melakukannya.” 

Tetapi orang bersenjata tongkat itu tidak dapat berbicara lebih panjang lagi. Ajag 
Pinunjung dengan serta-merta telah meloncat menerkamnya. 

Dengan sigapnya orang bersenjata tongkat itu menghindar. Namun sambil 
merendahkan diri, tongkatnya terjulur mengarah lambung lawannya. Tetapi Ajag 
Pinunjung itu dengan sikap menghindarinya pula. 

Dengan demikian, maka pertempuranpun menjadi semakin meningkat. Ajag Pinunjung 
semakin mengerahkan ilmunya untuk segera mengakhiri perlawanan orang bertongkat 
itu. 

Tetapi orang bertongkat itu tidak segera menjadi silau menghadapi ilmu Ajag 
Pinunjung yang garang itu. Sebagaimana seorang yang sangat yakin akan 
kemampuannya, maka Ajag Pinunjung itu langsung berusaha untuk menghentikan 
perlawanan orang bertongkat itu. Pedangnya berputaran, menyambar dan menikam 
dengan garang. 

Tetapi ternyata orang yang bersenjata tongkat itu cukup tangkas. Kakinya bagaikan 
tidak menyentuh tanah. Dengan tangkasnya ia meloncat, melenting dan bahkan 
berputar di udara untuk menghindari ujung pedang Ajag Pinunjung itu. Sementara 



putaran tongkatnya mampu menangkis, menepis dan membentur serangan-serangan 
Ajag Pinunjung. 

Ajag Pinunjung akhirnya harus menyadari, bahwa ia berhadapan dengan orang yang 
berilmu tinggi, yang mampu mengimbangi ilmunya. Sementara itu di tangannya 
tergenggam senjata yang sangat berbahaya. Meskipun ujudnya tidak lebih dari 
sepotong kayu, namun tajamnya pedang tidak mampu mematahkannya. 

Dengan demikian, pertempuran antara Ajag Pinunjung dengan orang yang bersenjata 
tongkat itu menjadi semakin sengit. Ajag Pinunjung berloncatan menyambar-nyambar. 
Sementara itu, orang bertongkat itu menghadapinya dengan ketenangan seorang yang 
melandasi kemampuannya dengan ilmu yang tinggi. 

Sementara itu, para murid Ajag Pinunjung masih bertempur dengan seorang yang lain, 
yang keluar dari dalam gubuk itu pula. Kedua tangannya memegang pisau belati. 
Meskipun pisau itu tidak sepanjang senjata-senjata lawannya, tetapi pisau itu ternyata 
menjadi sangat berbahaya di tangannya. 

Beberapa kali pisau itu telah menyentuh tubuh lawan-lawannya. Seorang yang 
berjambang tebal, terlempar dari arena pertempuran. Dadanya terkoyak menyilang 
meskipun tidak terlalu dalam, senjata kapak di tangannya telah terlempar beberapa 
langkah 

Orang itu masih berusaha menggapai senjatanya. Namun darah terlalu banyak 
mengalir dari lukanya. Semakin banyak ia bergerak, maka darah itupun menjadi 
semakin banyak mengalir. 

Karena itu, maka iapun menyempatkan diri untuk merangkak menjauhi arena. Sejenak 
kemudian, maka diobatinya sendiri luka di dadanya itu dengan obat yang dibawanya. 
Sebagaimana murid-murid 

dari Perguruan Rajah Malang yang lain, maka orang berjambang lebat itu juga 
membawa obat untuk memampatkan darah pada luka-luka yang baru. 

Demikianlah darah orang itu mulai pampat, sehingga ia mencoba untuk bangkit dan 
melangkah kembali ke arena sambil menyeringai menahan pedih, seorang yang lain 
terdorong dengan derasnya menimpa orang itu, sehingga keduanya terpelanting jatuh. 

Orang yang berjambang tebal itu berusaha untuk dengan cepat bangkit. Didorongnya 
kawannya yang menimpanya sehingga berguling di sisinya. 

Namun demikian orang itu bangkit, maka ia sadar, bahwa darahnya yang semula 
sudah pempat, telah mengalir lagi. Karena itu, ia harus menaburkan obatnya sekali 
lagi. 

Kawannya yang menimpanya itupun telah terluka pula. Karena itu, maka iapun harus 
mengobati luka-lukanya itu Namun ternyata seorang yang lain lagi telah terluka pula. 

Yang lain terdorong beberapa langkah surut sambil memegangi perutnya yang telah 
dikenai tendangan orang yang membawa sepasang pisau itu. 

Ternyata sekelompok murid Ajag Pinunjung itu tidak segera dapat mengalahkan 
lawannya. Bahkan setiap kali ada saja yang terdorong keluar dari arena. Ada di antara 
mereka yang dapat kembali memasuki arena pertempuran, tetapi ada yang karena 
luka-lukanya tidak mampu lagi bertempur. 

Dalam pada itu, Ajag Pinunjung sendiri ternyata tidak dengan segera mampu 
mengalahkan orang bertongkat itu. Pedangnya tidak mampu menembus 
pertahanannya. Tongkat yang ujudnya seperti sepotong kayu itu ternyata menjadi 
sangat berbahaya. 



Beberapa kali tongkat itu mematuk pundak, lengan dan lambung Ajag Pinunjung. 
Meskipun bukan serangan-serangan yang menentukan, tetapi rasa sakit dan nyeri 
telah menyengatnya. 

Wijang dan Paksi mengamati pertempuran itu dengan jantung yang berdebaran. Wajah 
mereka menjadi semakin tegang. Mereka melihat sekelompok murid Ajag Pinunjung 
yang mengeroyok orang yang bersenjata sepasang pisau itu. 

Wijangpun kemudian menggamit Paksi sambil berdesis perlahan, "Seandainya kita 
yang ada di dalam gubuk itu saat mereka datang, apakah kita mampu melawan 
mereka?” 

Paksi menggeleng. Dengan jujur ia berkata, "Orang bertongkat itu memiliki ilmu lebih 
tinggi dari ilmuku.” 

“Tetapi tidak berarti bahwa kau dapat dikalahkan oleh Ajag Pinunjung,” jawab Wijang. 
Paksi termangu-mangu sejenak. Namun kemudian katanya. 

“Kau akan dapat melawan murid-murid Ajag Pinunjung sebagaimana dilakukan oleh 
orang bersenjata sepasang pisau itu.” 

“Aku tidak yakin,” desis Wijang. 

Sementara itu, Ajag Pinunjung yang tidak segera dapat mengalahkan orang bertongkat 
itu menjadi sangat marah. Tiba-tiba saja terdengar isyarat dari mulutnya. Isyarat yang 
tidak dimengerti oleh orang lain kecuali murid-muridnya. 

Namun kedua orang yang sedang bertempur, bahkan Wijang dan Paksipun segera 
mengetahuinya, bahwa isyarat itu merupakan perintah kepada beberapa orang 
muridnya untuk membantunya. 

Tiga orang murid terpilihnya telah berloncatan mendekatinya. Mereka segera 
menempatkan dirinya untuk ikut bertempur melawan orang bersenjata tongkat itu. 

Dalam pada itu, Kerta Ambal yang bertempur bersama saudara-saudara 
seperguruannya melawan orang yang bersenjata sepasang pisau itu masih tetap ragu- 
ragu. Meskipun demikian, ia tidak ingin mengalami kesulitan di lingkungan 
perguruannya. 

Karena itu, maka iapun membenamkan diri dalam pertempuran yang masih saja 
berlangsung itu. 

Salah seorang murid di antara murid-murid terbaik telah bertempur pula bersamanya. 
Murid itulah yang memimpin kawan-kawannya melawan orang bersenjata sepasang 
pisau itu. 

Tetapi usahanya untuk menguasai orang bersenjata sepasang pisau itu nampaknya 
tidak segera berhasil. Bahkan saudara-saudara seperguruannya satu-satu telah terluka 
dan tidak mampu lagi kembali memasuki gelanggang. 

Akhirnya Wijang dan Paksi harus mengakui, bahwa kedua orang itu memiliki ilmu yang 
sangat tinggi. Orang bersenjata tongkat itu sama sekali tidak mengalami kesulitan 
meskipun ia harus bertempur melawan Ajag Pinunjung itu sendiri serta tiga orang 
murid terbaiknya. 

Demikianlah, maka pertempuran itupun semakin lama menjadi semakin jelas, bahwa 
Ajag Pinunjung tidak akan mampu mengalahkan kedua orang itu. Meskipun ia sudah 
membawa sekelompok muridnya yang beberapa di antaranya adalah murid-murid 
utamanya, namun kedua orang yang berada di dalam gubuk itu adalah orang-orang 
yang berilmu sangat tinggi. 



Karena itu, maka Ajag Pinunjung tidak mau mengalami kesulitan yang semakin parah 
lagi. Beberapa orang muridnya sudah terluka. Jika ia dan murid-muridnya memaksa 
diri untuk bertempur terus, maka mereka akan mengalami kesulitan yang paling parah. 

Demikianlah, maka sejenak kemudian, terdengar Ajag Pinunjung itu memberikan 
isyarat lagi kepada murid-muridnya, isyarat yang juga hanya diketahui oleh murid- 
muridnya saja. 

Wijang dan Paksi yang menyaksikan pertempuran itu melihat beberapa orang murid 
Ajag Pinunjung yang bertempur melawan orang yang bersenjata sepasang pisau belati 
itu telah menghentakkan serangan-serangan mereka. Namun beberapa orang yang 
lain justru telah meninggalkan arena. Mereka berusaha menolong saudara-saudara 
mereka yang terluka dan membawanya menyingkir meninggalkan gelanggang 
pertempuran. 

Mereka membawa kawan-kawan mereka ke tempat yang terlindung. Menembus 
semak-semak belukar dan kemudian memasuki hutan lereng pegunungan. 

Wijang dan Paksipun kemudian dapat menerka apa yang akan terjadi. Ketika 
kemudian Ajag Pinunjung itu memberikan isyarat sekali lagi, maka dugaan merekapun 
benar. Ajag Pinunjung telah membawa murid-muridnya meninggalkan medan. 

Masih ada yang pantas dipuji pada Ajag Pinunjung. la tidak begitu saja melarikan diri 
menyelamatkan jiwanya. Tetapi ia masih tetap mengingat, bahwa ia sedang 
mengundurkan diri bersama murid-muridnya. 

Orang bertongkat itu memang memburunya beberapa puluh langkah. Tetapi demikian 
Ajag Pinunjung memasuki celah-celah gerumbul dan semak-semak, maka orang 
bertongkat itupun berhenti. Demikian pula kawannya yang bersenjata sepasang pisau 
itu. lapun tidak mengejar murid-murid Ajag Pinunjung itu. 

Bahkan ia tidak lagi berusaha untuk menangkap satu atau dua orang di antara mereka, 
meskipun hal itu tentu dapat dilakukannya jika ia menghendakinya. 

Sesaat kedua orang itu berdiri termangu-mangu. Namun kemudian Wijang dan Paksi 
melihat kedua orang itu melangkah ke pintu gubuk mereka dan melangkah masuk ke 
dalamnya. 

Wijang dan Paksi saling berpandangan sejenak. Dengan nada ragu Wijangpun 
berkata,"Apakah kita akan menemui mereka?” 

“Ya,” desis Paksi,"rasa-rasanya ingin tahu, siapakah mereka berdua. Apakah mereka 
melihat apa yang telah kita lakukan sebelumnya ketika Kerta Ambal dan ketiga orang 
kawannya itu datang ke gubuk kita.” 

Wijang termangu-mangu sejenak. Namun kemudian katanya, “Marilah, berhati-hatilah. 
Keduanya memiliki ilmu yang tinggi. Lebih tinggi dari ilmu kita masing-masing.” 

“Lebih tinggi dari ilmuku. Tetapi belum tentu lebih tinggi dari ilmumu yang tidak dapat 
dijajagi.” 

“Jangan mengigau,” sahut Wijang. 

Paksi mengerutkan dahinya. Namun ia tidak menjawab lagi. Keduanyapun kemudian 
telah bangkit berdiri. Dikibaskannya pakaiannya yang kotor dan basah oleh embun 
yang lekat di dedaunan dan rumput alang-alang. 

Sejenak kemudian Wijang dan Paksi itupun melangkah meninggalkan gumuk kecil 
menuju ke gubuknya. Pintu gubuk itu masih terbuka. Lampu minyak di dalamnya masih 
menyala, meskipun nyalanya meliuk-liuk dihembus angin perlahan-lahan. 



Dengan hati-hati keduanya mendekati pintu yang terbuka itu. Kemudian Wijangpun 
menyentuh dinding gubuk itu sambil bertanya,"Siapa yang ada di dalam?” 

Tidak terdengar jawaban. Paksi yang berdiri di belakangnya melangkah dengan hati- 
hati untuk menengok ke dalam lewat pintu yang terbuka. 

Wijang mengamatinya sambil memberi isyarat agar Paksi berhati-hati. 

Tetapi Paksi tidak segera melihat seseorang. Karena itu, maka iapun bergerak 
semakin maju. Bahkan Wijangpun telah berdiripula di depan pintu. 

Namun mereka memang tidak melihat seorang pun. Keduanya menjadi semakin 
berhati-hati. Ruangan gubuknya tidak terlalu luas. Tidak ada dinding penyekat. Karena 
itu, jika ada orang di dalamnya, maka satu-satunya tempat untuk melindungi dirinya 
adalah justru melekat dinding di sebelah menyebelah pintu. 

Karena itu, maka keduanya tidak langsung meloncat memasuki gubuk itu. Tetapi sekali 
lagi Wijang bertanya,"Siapa yang ada di dalam?” 

Masih tetap tidak ada jawaban. Karena itu, maka Wijangpun kemudian memberi isyarat 
kepada Paksi untuk berhati-hati. 

Namun Paksipun kemudian berkata, "Dinding ini tidak terlalu rapat, jika ada orang yang 
bersembunyi di dalamnya dan berada di sebelah-menyebelah pintu, maka 
bayangannya akan nampak dari luar karena lampu minyak itu ada di sudut sebelah 
dalam.” 

“Ya. Aku juga sudah memikirkannya. Tetapi aku tidak mengerti bahwa kedua orang itu 
begitu saja hilang.” 

“Memang aneh,” desis Paksi. 

Namun demikian, Wijang masih tetap berhati-hati, la masih juga berkata,"Jika ada 
orang di dalam, kami ingin berbicara.” 

Tetapi masih tetap tidak ada jawaban. Karena itu, maka Wijangpun memberi isyarat 
kepada Paksi untuk bersiap-siap. 

Wijang akan memasuki rumah itu. Sementara Paksi harus tetap berada di luar. 

Demikianlah, maka sejenak kemudian, Wijangpun telah meloncat masuk. Dengan 
cepat ia berguling dan melenting berdiri sambil mempersiapkan kedua pisaunya, 
sementara Paksi melangkah berdiri di ambang pintu dengan tongkatnya yang siap 
terayun. 

Tetapi ternyata rumah itu memang kosong. Tidak ada seorang pun di dalamnya. 

Wijang dan Paksi yang kemudian melangkah masuk berdiri termangu-mangu. Mereka 
melihat isi rumah itu berserakan. Mereka memang sudah mengira bahwa Ajag 
Pinunjung akan mencari cincin di dalam rumah itu. Namun bahwa kedua orang itu tidak 
ada di dalamnya, benar-benar membuat keduanya heran dan bahkan bingung. 

“Apakah mereka penunggu Gunung Merapi,” desis Paksi. Wijang tidak menyahut 
Tetapi keningnya nampak berkerut. Untuk beberapa saat keduanya termangu-mangu. 
Namun agaknya keduanya tidak menyerah. Keduanya telah meneliti dinding gubuk itu 
dari sudut sampai ke sudut. Tetapi seekor kucing pun tidak akan dapat masuk dan 
keluar. Namun ketika Wijang menyentuh dinding pada sudut gubuk itu, iapun tertegun. 
Sambil menarik nafas dalam-dalam Wijangpun berkata, "Ternyata kitalah yang terlalu 
bodoh.” 

Paksi tertegun sejenak. Namun kemudian iapun melangkah mendekat. Sementara itu 
Wijang menunjuk dinding pada sudut gubuknya itu. 



“Kenapa?” bertanya Paksi. 

“Lihatlah sendiri,” jawab Wijang. 

Paksipun kemudian menyentuh dinding itu pula. Paksi kemudian menarik nafas dalam- 
dalam. Dengan nada dalam ia berkata, "Ya. Kitalah yang dungu.” 

Wijangpun kemudian mendorong dinding itu sehingga terbuka lebar dan cukup untuk 
menyusup seseorang. 

“Mereka keluar dan masuk lewat sudut dinding ini.” 

Keduanyapun kemudian telah duduk di dalam gubuk itu. Sambil memandangi barang- 
barangnya yang berserakan, Paksi berkata, "Aku tidak akan mengaturnya lagi.” 

“Kenapa?” bertanya Wijang. 

“Aku menjadi semakin mantap untuk meninggalkan tempat ini. Bukannya karena aku 
menjadi ketakutan. Tetapi Pangeran Benawa itu harus dijauhkan dari keadaan seperti 
ini.” 

“Kenapa dengan Pangeran Benawa?” 

“Persoalannya akan dapat beralih. Jika gubuk ini kemudian menarik perhatian banyak 
orang, maka kita akan diributkan oleh hal-hal yang tidak kita inginkan.” 

Wijang tertawa. Katanya, "Aku mengerti. Mungkin pada suatu saat ada orang yang 
menduga bahwa Pangeran Benawa itu ada disini. Bahkan mungkin paman Harya 
Wisaka. Paman tentu juga menduga bahwa cincin itu ada di sekitar tempat ini, 
sementara disini ada orang yang diselubungi rahasia.” 

Paksi mengangguk-angguk kecil. 

Namun Wijang itupun kemudian berkata,"Namun kitalah sekarang yang dihadapkan 
pada sebuah teka-teki. Siapakah kedua orang yang telah berada di dalam gubuk ini 
pada saat kita meninggalkannya. Aku menjadi malu kepada mereka.” 

“Kenapa malu?” bertanya Paksi. 

“Bukankah kita telah melarikan diri dan bersembunyi di gumuk itu? Merekapun tentu 
melihat, bagaimana kita menjadi ketakutan untuk memasuki gubuk ini. Bahkan 
sekarang pun mereka tentu masih berada di sekitar kita.” 

Paksi mengerutkan dahinya. Namun kemudian katanya, 

“Tidak. Kita tidak perlu malu. Bukankah seorang prajurit sekalipun akan membuat 
perhitungan jika mereka akan maju berperang? Dua orang prajurit tidak akan 
menyerang begitu saja sebuah pasukan yang terdiri lebih dari sepuluh orang. Apalagi 
dipimpin oleh seorang senapati yang mumpuni.” 

Wijang mengangguk-angguk. Sementara Paksi berkata selanjutnya, "Dasar 
perhitungan itulah yang membuat seseorang mengatasi kesulitan-kesulitannya.” 

“Kau benar. Kau akan menjadi seorang senapati yang baik. Lebih baik dari ayahmu.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Tetapi tiba-tiba saja ia berdesis, "Doakan saja. 
Mudah-mudahan ada seorang pangeran yang mengangkat aku menjadi seorang 
senapati kelak.” 

Wijang tertawa berkepanjangan. Katanya,"Jika ada orang yang bersedia menempatkan 
kau pada kedudukan itu, apakah kau bersedia memberikan gajimu selama setahun 
kepadanya?” 



“Jangankan setahun,” berkata Paksi. Namun katanya kemudian, "Orang-orang yang 
demikian tentu cepat menjadi kaya.” 

“Ya, meskipun menghisap darah sesamanya,” sahut Wijang. 

“Tetapi jangan terkejut jika kau pada suatu saat menjumpai orang yang benar-benar 
berbuat demikian.” 

Paksi terdiam. Tetapi kepalanya terangguk-angguk kecil. 

Namun dalam pada itu, tiba-tiba Wijangpun bertanya, “Menurut pendapatmu, siapakah 
mereka berdua?” 

Paksi merenung sejenak. Katanya,"Aku hanya mengenal dua orang yang pernah 
datang kemari.” 

“Ki Marta Brewok,” desis Wijang. 

“Ya. Dan seorang lagi yang pernah datang mencobaiku.” 

Wijang mengangguk. Katanya,"Aku setuju.” 

Namun tiba-tiba saja Paksi bertanya,"Siapakah sebenarnya mereka itu?” 

“Bagaimana aku tahu?” jawab Wijang. Namun katanya kemudian, "Tetapi pada 
saatnya kita akan mengetahuinya.” 

“Ya. Pada suatu saat.” 

Wijang mengerutkan dahinya. Namun kemudian iapun tertawa, "Jadi, aku harus 
menjawab bagaimana?” 

Paksi tidak menjawab. Untuk beberapa saat keduanya saling berdiam diri. Namun 
kemudian Wijang itupun bertanya, "Apakah kita akan tidur di ujung malam? Kita masih 
mempunyai sedikit waktu tersisa sebelum fajar menyingsing.” 

“Jika kita mencoba tidur, maka kita hanya akan menjadi pening, karena sesaat 
kemudian kita harus sudah bangun lagi. Karena itu lebih baik kita tidak tidur. Aku akan 
mandi.” 

“Jangan berendam. Semalam kita tidak tidur. Jika kita berendam terlalu lama, kita akan 
menjadi kedinginan.” 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, "Untuk terakhir kalinya kita mandi disini.” 

Wijang menarik nafas. Katanya, "Ya. Untuk terakhir kalinya.” 

Demikianlah, maka keduanyapun telah mandi dan berbenah diri. Ketika kemudian 
matahari terbit, maka keduanya telah siap untuk meninggalkan gubuk yang telah dihuni 
oleh Paksi lebih dari setahun itu. 

Namun ketika Paksi melihat barang-barangnya berserakan, rasa-rasanya memang 
menjadi iba. Karena itu, maka katanya, “Tunggu. Aku tidak dapat meninggalkan 
gubukku dalam keadaan berserakan seperti ini.” 

Wijang tersenyum. Namun iapun kemudian ikut membantu membenahi barang-barang 
yang berserakan itu. Baru ketika matahari sepenggalah, mereka selesai. Namun Paksi 
masih juga ingin melihat-lihat tanaman-tanamannya yang tumbuh subur, yang memang 
harus ditinggalkannya. Baru sejenak kemudian, maka kedua orang itu benar-benar 
telah melangkah meninggalkan gubuk itu. Paksi membawa tongkatnya. Tetapi karena 
tongkat itu adalah tongkat kayu, maka tongkat itu tidak menarik perhatian. 

Kedua orang itupun melangkah menuruni kaki Gunung Merapi. Mereka mengikuti jalan 
setapak. Kemudian menelusuri jalan yang lebih besar. Tetapi mereka tidak akan 



singgah di pasar berdua. Hanya Paksi yang akan melihat keadaan di pasar, sementara 
Wijang akan menunggu di tempat yang agak terlindung. 

Namun Paksi tidak menjumpai orang-orang yang dikenal ataudimengerti. Paksi itu 
berjalan seperti biasa. Tidak ada hal-hal yang menarik perhatian. Kinong masih juga 
berlari-lari dengan keranjang kecilnya. Agaknya ia sudah mendapat beberapa keping 
uang sehingga ia dapat membeli makan paginya. Wajahnya sudah nampak cerah 
ketika ia bertemu dengan Paksi. 

“He, kau nampak gembira hari ini,” sapa Paksi. 

“Kami mendapat banyak rejeki pagi ini.” 

“Sukurlah. Mudah-mudahan tidak hanya hari ini.” 

“Kakang membawa tongkat,” desis Kinong. 

Paksi tertawa. Katanya, "Aku sering bertemu dengan anjing hutan yang berkeliaran 
sampai ke padukuhan-padukuhan. Aku takut terhadap anjing. Jangankan anjing hutan. 
Kepada anjing di padukuhan-padukuhan itupun aku takut.” 

“Tetapi biasanya Kakang tidak membawa tongkat,” berkata Kinong. 

“Aku akan pergi ke rumah pamanku. Rumahnya agak jauh, sehingga aku harus 
berjalan melalui lorong sempit di pinggir padang perdu. Di gerumbul-gerumbul dan 
semak-semak hidup banyak anjing hutan.” 

“Bukankah anjing hutan itu sangat berbahaya, Kakang. 

Menurut orang-orang tua, anjing hutan itu hidupnya bergerombol-gerombol.” 

“Ya itulah sebabnya aku membawa tongkat.” 

Kinong tidak bertanya lagi. Namun Paksilah yang kemudian berkata,"Karena aku akan 
pergi ke rumah paman, maka mungkin untuk waktu yang agak lama aku tidak akan 
mengunjungi pasar ini.” 

Kinong mengerutkan dahinya. Namun kemudian katanya, “Tetapi bukankah kelak 
Kakang akan datang lagi ke pasar ini?” 

“Ya. Jika aku sudah pulang dari rumah pamanku, maka aku tentu akan sering datang 
ke pasar ini lagi.” 

Kinong mengangguk-angguk. Katanya, "Pasar ini semakin menakutkan.” 

“Kenapa?” 

“Kadang-kadang ada orang-orang yang berkeliaran dengan membawa senjata. 
Kadang-kadang ada di antara mereka yang mengambil barang-barang di pasar ini 
tanpa membayar. Bahkan kadang-kadang barang-barang yang berharga. Sementara 
itu, Uwa Reja, orang yang diserahi tanggung-jawab atas pasar ini, tidak berani 
mengambil tindakan apa-apa.” 

“Apakah hal seperti itu sering terjadi?” 

“Sering, Kakang. Aku sendiri memang tidak pernah dirugikan. Tetapi jika karena 
ketakutan pada suatu saat pasar ini ditutup, maka aku tidak akan dapat mencari 
makan lagi disini.” 

“Ah,” desah Paksi,"sumber pekerjaan tidak hanya di pasar ini. Dimana-mana ada kerja. 
Mungkin kau dapat membantu bekerja di sawah atau pekerjaan-pekerjaan lain.” 

“Sawah siapa? Ayah sudah tidak mempunyai sawah lagi. Semuanya sudah habis 
untuk judi. Yang tinggal hanyalah isteri dan anak-anaknya. Aku benci kepada ayah.” 



“Jangan begitu, Kinong. Kau tidak boleh benci kepada ayahmu. Kau harus 
menghormatinya. Tanpa ayahmu kau tidak akan pernah ada di bumi ini.” 

“Ibu juga berkata begitu, Kang. Tetapi aku lebih baik tidak mempunyai seorang ayah 
daripada ayah yang satu itu.” 

“Kau tidak dapat memilih seorang ayah, Kinong. Baik-baiklah terhadap ayahmu, 
apapun yang dilakukannya. Berdoalah agar pada suatu saat ayahmu dapat berubah.” 

Kinong terdiam. Sementara itu, Paksipun bertanya, "Tetapi bukankah hari ini tidak ada 
orang-orang yang menakutkan itu?” 

“Tidak, Kakang.” 

“Kemarin? Juga tidak?” 

Kinong mengingat-ingat. Katanya,"Bukankah kemarin Kakang juga ada di pasar ini?” 
“Ya.” 

“Ya. Kemarin juga tidak ada.” 

“Nah, mudah-mudahan orang-orang itu tidak datang lagi kemari. Bukan hanya kemarin 
dan sekarang. Tetapi juga besok, besok lusa dan seterusnya.” 

“Mudah-mudahan, Kakang,” jawab Kinong. 

Paksi mengusap kepala Kinong. Kemudian iapun mengambil beberapa keping uang 
dan diberikannya kepada Kinong. 

Kinong terkejut. Tetapi sebelum Kinong bertanya, Paksi sudah mendahuluinya berkata, 
"Jangan bertanya apa-apa. Kau dapat menambah tabunganmu dengan uang itu. 
Bukankah kau masih menabung?” 

“Ya, Kakang,” Kinong mengangguk. 

“Baiklah. Aku minta diri. Katakan kepada biyungmu, bahwa aku akan pergi untuk 
beberapa pekan.” 

Kinong mengangguk. 

Namun kemudian Paksipun berkata, "Nah, itu ada orang memanggilmu. Mudah- 
mudahan rejeki banyak, Kinong.” 

“Terima-kasih, Kakang. Terima-kasih.” 

Kinongpun kemudian berlari meninggalkan Paksi yang termangu-mangu. 

Dalam pada itu, Paksipun sempat singgah pada penjual nasi tumpang, penjual dawet, 
pande besi dan orang-orang yang dikenalnya yang lain. Penjual garam dan ikan yang 
diasinkan sempat bertanya,"Kau akan pergi kemana, cah bagus.” 

“Menengok pamanku, Bibi. Agak jauh.” 

“Kau akan kembali, kan?” 

“Ya, Bibi.” 

“Aku sudah terlanjur berkata kepada anak gadisku, bahwa kau akan aku ambil 
menantu.” 

“Ah, Bibi ini ada-ada saja. Aku kan tidak dapat berbuat apa-apa. Selain itu juga tidak 
punya apa-apa kecuali tongkat ini.” 



“Kau anak yang baik, Ngger. Kalau kau menjadi menantuku, kau dapat membantu 
berjualan di pasar. Aku tidak harus mencari tenaga untuk mengusung garam, ikan asin 
dan barang-barang dagangan yang lain.” 

Paksi tertawa. Katanya, "Bibi dapat mengambil menantu seorang anak muda yang 
lebih baik dari aku. Apalagi anak gadis Bibi itu adalah gadis yang cantik. Bukankah 
gadis itu yang sering ikut berjualan disini?” 

“Ya. Anak gadisku sering ikut membantu aku berjualan disini. Hampir setiap hari 
pasaran ia ada disini.” 

“Sampaikan salamku kepadanya, Bibi. Tetapi aku tidak pantas untuk menjadi 
jodohnya.” 

“Kau terlalu merendah,” berkata penjual garam dan ikan asin itu. 

Namun Paksipun kemudian telah mohon diri. 

“Kau akan pergi ke mana, anak muda?” bertanya penjual empon-empon di sebelah 
penjual garam itu. 

Seperti kepada yang lain, Paksipun minta diri pula kepada penjual empon-empon dan 
reramuan jamu itu. 

Namun perempuan penjual jamu itu kemudian berbisik, "He, kau tahu gadis yang mana 
anak penjual garam itu?” 

“Yang sering ikut berjualan disini itu, kan.” 

“Ada dua orang gadis yang sering membantu berjualan di pasar ini.” 

Paksi termangu-mangu. Sementara penjual empon-empon itu berbisik, "Anaknya 
bukan yang langsing dan cantik itu. Itu adalah kemenakannya.” 

“Jadi?” 

“Yang seorang lagi.” 

“Ah.” 

“Untung kau belum menyatakan kesediaanmu menjadi menantunya. Ditambah lagi, 
gadis itu angkuhnya bukan main. 

Manja dan tidak tahu diri, la memang merasa cantik sekali, sebagaimana ibunya 
menilainya.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Katanya, "Untunglah aku belum dengan serta-merta 
menyatakan kesediaanku.” 

Penjual empon-empon itu tertawa. Namun tiba-tiba saja penjual garam itu berteriak, 
"Apa yang kau tertawakan?” 

Penjual empon-empon itupun berteriak pula, "Anak ini tidak mau makan kencur. 
Padahal hampir semua orang suka beras kencur.” 

Penjual garam itu mengerutkan dahinya. Namun iapun kemudian tidak 
menghiraukannya lagi. 

Sejenak kemudian, maka Paksipun telah meninggalkan pasar itu. Wijang tentu sudah 
mulai memberengut, karena ia terlalu lama berada di dalam pasar itu. 

Karena itu, maka Paksipun kemudian dengan tergesa-gesa melangkah meninggalkan 
gerbang pasar. 



Ketika Paksi keluar dari kesibukan orang-orang yang ada di depan pasar itu, maka ia 
merasa seseorang sedang mengikutinya. 

Tidak jauh di belakangnya. Jika ia berjalan cepat, orang itu juga berjalan cepat. Jika ia 
memperlambat langkahnya, maka orang itupun berjalan lambat. 

Karena itu, Paksi tidak mau berteka-teki lebih lama. Tiba-tiba saja ia menepi, berhenti 
dan berbalik. 

Paksi menarik napas dalam-dalam. Yang mengikuti beberapa langkah di belakangnya 
adalah Wijang. 

“Kau,” desis Paksi. 

Wijang berhenti selangkah di hadapan Paksi. Katanya, "Kau menghukum aku di bawah 
pohon duwet itu. Aku menunggu sambil duduk membelakangi jalan agar wajahku tidak 
dilihat orang lewat. Tetapi nampaknya kau tertidur di pasar.” 

Paksi tersenyum. Katanya,"Jangan marah. Aku melihat-lihat seisi pasar itu. Aku tidak 
ingin ada yang terlampaui, justru orang-orang yang seharusnya mendapat perhatian 
kita. 

Selebihnya, aku bertemu dengan Kinong dan penjual nasi tumpang.” 

“Kau makan nasi tumpang?” 

“Tidak. Aku hanya memberitahukan kepada Kinong bahwa untuk beberapa pekan aku 
tidak akan datang ke pasar ini.” 

“Aku menunggu sampai tertidur.” 

“Nah, sekarang kita lanjutkan perjalanan.” 

“Kau harus singgah dan berhenti sebentar di bawah pohon duwet itu.” 

“Baiklah,” jawab Paksi. 

Keduanyapun kemudian melanjutkan langkah mereka. Keduanya memang berhenti 
sejenak di bawah pohon duwet itu. “Duduklah,” berkata Wijang. 

Paksipun kemudian telah duduk di bawah pohon duwet itu. “Letakkan tongkatmu, agar 
tidak menarik perhatian orang yang akan lewat.” 

Paksipun meletakkan tongkatnya di sisinya. Wijangpun kemudian menggamit Paksi 
sambil berkata, "Aku menduga bahwa orang itu akan kembali melalui jalan ini.” 

“Orang yang mana?” bertanya Paksi. 

Wijang tidak menyahut. Namun ketika Paksi memandang ke arah pandangan Wijang, 
maka agak jauh dari tempat mereka duduk, nampak kedai yang berada di ujung jajaran 
kedai di depan pasar itu. 

Dengan mempertajam penglihatannya, maka Paksi dapat melihat dengan jelas kedai 
itu. 

“Siapakah yang berada di kedai itu?” 

“Dua orang yang tentu dari lingkungan perguruan yang mengadakan pertemuan itu.” 
“Apakah kau tidak mengenal ciri-cirinya?” bertanya Paksi. 

“Bukan hanya ciri-cirinya. Tetapi aku mengenali kedua orang itu.” 

“Siapa?” bertanya Paksi. 

“Kau tentu juga mengenalnya.” 



Paksi termangu-mangu sejenak. Namun ia tidak bertanya lebih jauh, la tinggal 
menunggu saja kedua orang itu keluar darikedai itu berjalan lewat jalan di depan 
mereka. 

Namun keduanya terkejut ketika tiba-tiba saja mereka melihat seseorang terlempar 
dari kedai itu. Kemudian seorang lagi terbanting jatuh dan tidak segera dapat bangkit 
berdiri. 

“Apa yang terjadi?” bertanya Paksi. 

Beberapa orangpun segera berlari-larian. Beberapa orang di antaranya berlari-lari di 
jalan di depan Paksi dan Wijang itu duduk menunggu. 

“Suasana menjadi buruk,” desis Wijang. 

“Nampaknya memang demikian.” 

“Agaknya kitapun lebih baik menyingkir.” 

Demikianlah, maka Paksi dan Wijangpun ikut pula bersama orang-orang yang 
melarikan diri dan bersembunyi di celah-celah tanaman pepohonan perdu di tanggul 
parit atau meloncat memasuki halaman rumah sebelah-menyebelah yang dinding 
halamannya tidak terlalu tinggi. 

Paksi dan Wijangpun ikut meloncati dinding halaman dan bersembunyi di balik 
tanaman yang ada di dalamnya. 

Beberapa saat mereka menunggu. Suasananya dicengkam oleh keheningan yang 
tegang. 

Dalam pada itu, pendengaran Paksi dan Wijang yang tajampun sudah mendengar 
langkah dua orang yang menyelusuri jalan di sebelah dinding itu. Langkah dua orang 
perempuan. 

Bahkan merekapun mendengar salah seorang di antara kedua perempuan itu 
berkata,"Tangan yang usil itu seharusnya dipotong saja.” 

“Kenapa tidak kau lakukan?” 

“Orang itu sudah mau memberi keterangan tentang Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung yang kemarin juga berada di pasar ini. Aku hargai keterangannya, 
sehingga aku tidak memotong tangannya.” 

“la salah mengerti. Pernyataan terima-kasihmu dikiranya mempunyai ungkapan yang 
lebih dalam dari pernyataan terimakasih biasa.” 

“Orang itu memang gila. Seandainya ia tidak mau berbicara sebelumnya tentang 
sepasang suami isteri yang ciri-cirinya seperti Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung.” 
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“YA, Repak Rembulung dan Pupus Rembulung dalam ujudnya sebagai seorang ayah 
dan ibu yang baik.” 



“Repak Rembulung dan Pupus Rembulung juga gila.” 

Terdengar suara tertawa seorang perempuan. Namun 
kemudian orang yang tertawa itu bertanya, "Nah, 
apakah kau yakin bahwa Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung tidak pergi ke Panjatan.” 

“Aku yakin.” 

“Jadi mereka akan pergi ke mana?” 

“Darimana aku tahu. Kita tidak terikat untuk 
menemukan mereka. Bukankah kita mencari Pangeran 
Benawa? Kita hanya menduga bahwa Pangeran 
Benawa ada di tangan pengikut Repak Rembulung dan 
Pupus Rembulung.” 

“Kita pergi ke Panjatan. Kita cari Repak Rembulung 
dan Pupus Rembulung. Jika keduanya tidak ada 
disana, kita akan memaksa orang-orangnya untuk 
menunjukkan di mana mereka menyimpan Pangeran Benawa.” 

“Jangan tergesa-gesa. Dalam keadaan seperti ini, sebaiknya kita tidak membuka 
permusuhan. Kecuali dalam keadaan terpaksa.” 

“Jadi apa yang harus kita lakukan?” 

“Jangan memaksa diri untuk menemukan jawabnya sekarang juga. Kita mempunyai 
banyak kesempatan untuk berpikir.” 

“Lalu kita kemana?” 

“Ke Panjatan.” 

Kemudian mereka terdiam. Langkah mereka sudah menjadi semakin jauh. 

Ketika kemudian Paksi dan Wijang menjengukkan kepala mereka, mereka tinggal 
melihat punggungnya saja. Dua orang perempuan dengan mengenakan pakaian 
sebagaimana kebanyakan perempuan justru pada saat-saat mereka pergi 
mengunjungi sebuah perhelatan. 

Namun, meskipun dari belakang, keduanya langsung dapat menerka, bahwa keduanya 
adalah Nyi Melaya Werdi dan Nyi Megar Permati. Dua orang perempuan yang cantik 
namun yang sekaligus garang seperti serigala betina. 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Katanya,"Jika kemarin Repak Rembulung dan 
Pupus Rembulung mengenakan pakaian rapi sebagaimana seorang suami isteri dari 
keluarga yang baik, maka sekarang Melaya Werdi dan Megar Permati juga 
mengenakan pakaian sebagaimana perempuan yang akan pergi ke perhelatan.” 

“Suasananya berubah,” berkata Paksi."Mereka nampaknya sudah bersiap-siap untuk 
meninggalkan lingkungan ini. Mereka tidak lagi mencari cincin itu disini. Tetapi mereka 
akan mencari Pangeran Benawa yang dapat berkeliaran sampai kemana-mana.” 

“Satu permulaan dari sebuah malapetaka,” desis Wijang 

“Sebuah tantangan.” 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Katanya, "Mereka akan pergi ke Panjatan. Jika 
kau memperhitungkan bahwa Repak Rembulung dan Pupus Rembulung tidak kembali 
ke Panjatan, maka kedua perempuan iblis itu akan dapat menghancurkan padukuhan 
itu untuk mencari Pangeran Benawa.” 






“Bukankah mereka tidak ingin membuka permusuhan?” desis Paksi. 

“Masih ada kecualinya. Kecuali jika tidak dalam keadaan terpaksa.” 

“Tetapi aku kira, dua orang itu tidak akan melakukan kekerasan. Bukankah di Panjatan 
banyak sekali pengikut Repak Rembulung dan Pupus Rembulung?” 

Wijang mengangguk-angguk. Katanya, "Ya, aku kira Nyi Melaya Werdi dan Nyi Megar 
Permati tidak sedang mabuk sehingga mereka akan membuka benturan kekerasan. 
Menilik cara mereka berpakaian, mereka memang tidak sedang mencari perkara.” 

Keduanyapun terdiam. Namun kemudian Wijang berkata, “Marilah kita lihat orang- 
orang yang terpelanting itu.” Paksi dan Wijangpun kemudian telah pergi ke kedai di 
ujung dari jajaran kedai di depan pasar. Mereka melihat dua orang yang nampak 
kesakitan duduk di dalam kedai. Beberapa orang masih berkerumun di luar kedai itu. 

“Sudahlah, pergilah,” teriak pemilik kedai itu."Jika kedua perempuan itu kembali, maka 
kalian akan mengalami sebagaimana dialami oleh kedua orang ini.” 

Beberapa orang memang segera pergi. Paksi dan Wijangpun kemudian mencoba 
bertanya kepada mereka apa yang telah terjadi. 

“Salah mereka sendiri,” berkata seorang yang berkumis tipis. 

“Keduanya mencoba mengganggu kedua orang perempuan itu. 

Bahkan mereka mencoba untuk menyentuhnya.” 

“Lalu, apa yang dilakukan oleh kedua orang perempuan itu?” bertanya Wijang. 
“Entahlah, apa yang dilakukan oleh kedua orang perempuan 
itu. Yang aku lihat, keduanya telah terlempar dan terbanting 
jatuh. Nampaknya yang seorang agak parah. Mudah-mudahan 
punggungnya tidak patah.” 

Paksi dan Wijang mengangguk-angguk kecil. Namun kemudian Wijang itupun 
berdesis, "Terima kasih. Aku lebih baik pergi saja. Lebih baik untuk selamanya tidak 
bertemu dengan perempuan segarang itu.” 

Wijangpun kemudian telah mengajak Paksi meninggalkan tempat itu. Sementara 
masih ada satu dua orang yang berdiri di luar kedai itu. Di dalam kedai itu, dua orang 
masih saja nampak kesakitan duduk sambil menyeringai. 

“Kita kemana sekarang?” bertanya Paksi. 

“Rasa-rasanya aku juga ingin pergi ke Panjatan,” jawab Wijang. 

“Sekarang?” 

“Tentu tidak. Kita akan dapat bertemu dengan Nyi Melaya dan Nyi Megar Merpati. 
Sebaiknya kita masih harus menghindari benturan kekerasan dengan mereka. Juga 
dengan pemimpinpemimpin perguruan yang lain.” 

“Jadi?” bertanya Paksi. 

“Nanti siang kita pergi ke Panjatan.” 

“Jadi kemana kita selama menunggu siang?” 

“Berkeliaran atau mencari tempat untuk berbaring sambil merenungi nasib.” 

Paksi menarik nafas panjang, la mengerti, bahwa Wijang akan mengunjungi Panjatan, 
setelah Melaya Werdi dan Megar Permati meninggalkan padukuhan itu. 



Dengan demikian, maka keduanyapun telah pergi ke sebuah belik kecil di pinggir 
sebuah sungai. 

“Kita sempat mencuci pakaian.” 

Di tempat yang nampaknya memang sepi itu, keduanya menyempatkan diri untuk 
mencuci baju dan kain panjang mereka. Kemudian menjemurnya di atas sebuah batu 
besar. 

Sinar matahari yang panas telah menghisap air yang melekat pada pakaian itu 
sehingga dengan cepat menjadi kering. 

Baru lewat tengah hari keduanya bersiap untuk melanjutkan perjalanan menuju ke 
Panjatan. 

Keduanya berharap bahwa Melaya Werdi dan Megar Merpati telah meninggalkan 
padukuhan itu. 

“Kita tidak akan membuat keributan, kecuali jika terpaksa. Mungkin kita bertemu 
dengan kedua perempuan itu, tetapi mungkin para pengikut Repak Rembulung dan 
Pupus Rembulung. Atau bahkan Repak Rembulung dan Pupus Rembulung sendiri 
yang ada di padukuhan itu,” berkata Wijang. 

Paksi hanya mengangguk-angguk saja. 

Demikianlah, maka keduanyapun melangkah terus menuju ke Panjatan. Meskipun 
jantung mereka menjadi berdebar-debar, tetapi mereka berketetapan hati untuk pergi 
ke padukuhan itu. 

Debar di jantung mereka itu telah membuat mereka lebih banyak diam. Apalagi ketika 
mereka sudah melihat pintu gerbang padukuhan. Wijang memandang padukuhan itu 
dari ujung sampai ke ujung sambil berdesis,"Hati-hatilah. Kita tidak tahu apa yang 
tersembunyi di dalam padukuhan itu. Mungkin Melaya Werdi dan Megar Permati. 
Mungkin Repak Rembulung dan Pupus Rembulung.” 

Paksi mengangguk-angguk, dipeganginya tongkatnya erat-erat seakan-akan seorang 
akan merebut dari tangannya. Ketika mereka sampai ke pintu gerbang padukuhan, 
mereka berhenti sejenak untuk mengamati suasana. Tetapi rasa-rasanya suasana di 
padukuhan itu tetap tenang. Tidak terjadi pergolakan apapun yang dapat 
menggoncang ketentraman padukuhan itu. 

Mereka masih mendengar suara orang menumbuk padi. Mereka masih mendengar 
teriak anak-anak yang sedang bermain meskipun matahari mulai melayang di belahan 
langit sebelah barat. 

Ampat orang anak tengah bermain benthik di tengah-tengah jalan padukuhan. 

Wijang dan Paksi memang merasa ragu. Namun kemudian merekapun melangkah 
memasuki padukuhan itu. 

Anak-anak yang bermain benthik itu terhenti sejenak, merekapun menepi, memberi 
jalan kepada Wijang dan Paksi. Demikian Wijang dan Paksi lewat, maka anak-anak itu 
segera mulai bermain lagi. Tidak ada kesan apapun kepada keempat anak itu terhadap 
orang-orang yang dianggap asing di padukuhan itu 

Ketika mereka melangkah semakin dalam, maka mereka berpapasan dengan laki-laki 
muda yang membawa sekeranjang rumput di atas kepalanya. Tetapi laki-laki itupun 
tidak menghiraukan Wijang dan Paksi yang termangu-mangu. 

“Apa sebenarnya yang ada di padukuhan itu?” desis Paksi. 



“Tanggapan orang-orang padukuhan ini terhadap orang yang mereka anggap asing 
telah berubah sama sekali,” sahut Wijang. 

“Ya. Mereka tidak segarang saat kita memasuki padukuhan ini untuk pertama kali.” 

“Apakah padukuhan ini memang berubah, atau kita yang berubah,” gumam Wijang 
kemudian. 

Paksi mengangguk-angguk, tetapi ia tidak menyahut. 

Sebenarnyalah ketika keduanya berjalan di sepanjang jalan padukuhan, maka orang- 
orang yang berpapasan sama sekali tidak menghiraukan mereka. Sama seperti 
padukuhan-padukuhan yang lain. Tidak ada kecurigaan. Tidak ada sikap permusuhan. 

“Aneh,” desis Paksi. 

Namun Wijangpun kemudian berdesis, "Aku dapat menduga sebabnya. Hanya 
menduga. Aku tidak tahu, apakah dugaanku ini benar atau salah.” 

“Apa?” bertanya Paksi. 

“Orang-orang padukuhan ini menjadi garang jika Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung ada disini. Tetapi jika keduanya pergi, maka sikap merekapun kembali ke 
dalam kewajaran sikap dan kepribadian mereka masing-masing. 

Mungkin masih ada yang garang, tetapi pada umumnya mereka akan melepaskan 
segala kecurigaan karena mereka tidak sedang melindungi keselamatan dua orang 
yang mereka anggap sangat penting,” berkata Wijang dengan ragu. 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, "Ya. Agaknya memang demikian. Kita dapat 
mengambil kesimpulan, bahwa Repak Rembulung dan Pupus Rembulung tidak ada di 
padukuhan ini sekarang.” 

Untuk beberapa lama keduanya berjalan di jalan di sepanjang jalan padukuhan. 
Mereka memang tidak merasakan suasana yang lain dari suasana di kebanyakan 
padukuhan. Dengan demikian merekapun berkesimpulan bahwa kehadiran Nyi Melaya 
Werdi dan Nyi Megar Permati di padukuhan itu juga tidak menimbulkan gejolak. 

Ketika keduanya bertemu dengan tiga orang remaja yang memanggul sebatang 
bambu, maka Wijangpun bertanya,"Adi, apakah kau melihat kedua orang bibiku yang 
tadi berkunjung kemari?” 

Ketiga orang remaja itu termangu-mangu sejenak, sementara Wijang menjelaskan, 
"Bibiku merencanakan untuk mengunjungi padukuhan ini. Apakah kalian melihatnya?” 

“Dua orang perempuan dengan pakaian bagus,” bertanya salah seorang dari ketiga 
orang remaja itu. 

“Ya,” Paksi menyahut dengan serta-merta. 

“Aku melihat mereka tadi.” 

“Dimana?” 

“Nampaknya mereka telah pergi.” 

Wijang mengangguk-angguk. Katanya, "Terima kasih.” 

Ketiga orang remaja itu termangu-mangu sejenak. Sementara Wijang mengusap 
kepala salah seorang dari mereka sambil bertanya,"Untuk apa bambu itu?” 

“Kami sedang membuat egrang.” 



“O, hati-hati bermain egrang. Jika ujung jari kakimu terinjak, maka kukunya akan dapat 
terlepas.” 

“Ah, tidak pernah ada di antara kami yang menginjak kaki kawannya,” jawab seorang 
di antara mereka. 

Wijang tertawa. Katanya,"Mudah-mudahan memang tidak akan mudah terjadi.” 

Ketiga orang remaja itu termangu-mangu. Sementara Wijangpun berkata, "Kami minta 
diri. Kami sedang mencari bibi kami.” 

Ketiganya mengangguk kecil. Tetapi mereka tidak menjawab. Wijang dan Paksipun 
kemudian meninggalkan padukuhan itu. Mereka berkesimpulan, bahwa Repak 
Rembulung dan Pupus Rembulung memang sedang tidak berada di padukuhan itu. 

“Sekarang, kita akan pergi kemana?” bertanya Paksi. 

“Bukankah kita tidak mempunyai tujuan? Kita berjalan saja ke selatan, menuruni kaki 
Gunung Merapi. Mungkin kita akan sempat melihat-lihat keadaan Alas Mentaok. Satu 
daerah yang luas yang dijanjikan akan diberikan kepada Ki Ageng Pemanahan oleh 
ayahanda Sultan.” 

“Menarik sekali,” Paksi mengangguk-angguk. 

“Mendahului Ki Ageng Pemanahan, kita akan melihat-lihat isi dari Alas Mentaok. Pada 
suatu saat, Ki Gede Pemanahan dan barangkali juga Kakangmas Sutawijaya yang 
bergelar Mas Ngabehi Loring Pasar, akan membuka hutan yang masih gelap itu.” 

“Satu kerja yang sangat berat,” desis Paksi. 

“Ki Penjawi mendapat bagian yang lebih baik,” desis Wijang. 

Paksi mengangguk-angguk, sementara Wijang berkata,"Pati sudah lebih dahulu 
menjadi ramai.” 

“Kapan kita melihat Pati?” bertanya Paksi. 

Wijang menarik nafas panjang. Katanya, "Aku tidak ingin pergi ke Pati. Ada beberapa 
orang Pajang yang ikut Ki Penjawi ke Pati. Ada di antara mereka yang akan dengan 
mudah mengenali aku, meskipun orang-orang itu tidak berniat buruk, tetapi aku akan 
kehilangan sesuatu dengan pengenalan itu.” 

“Seperti Ki Rangga Suraniti yang akan dengan mudah mengenalmu?” 

“Ya. Untunglah bahwa aku tidak dengan sengaja menemuinya. Ternyata ada sesuatu 
yang perlu mendapat perhatian khusus pada Ki Rangga Suraniti. Salah seorang 
prajurit pilihan yang mendapat banyak kepercayaan itu.” 

“Wijang,” berkata Paksi dengan tiba-tiba, "apakah kita dapat menemui panglima 
pasukan Pajang di Jati Anom dan memberikan keterangan tentang Ki Rangga 
Suraniti?” 

“Mereka tidak akan dengan mudah mempercayai kita. 

Sementara itu, aku tidak akan dapat melanjutkan pengembaraan ini. Aku akan 
ditangkap dan dikembalikan ke istana.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Sejenak ia merenung. Namun kemudian iapun 
bertanya,"Apakah pernah kau pergi ke Kembang Arum?” 

Wijang termangu-mangu sejenak, la pernah mendengar ceritera Paksi tentang seorang 
gadis, yang menjadi anak angkat Repak Rembulung dan Pupus Rembulung. 



Dengan nada rendah Wijang itu bertanya, "Apakah kau berniat untuk menemui gadis 
itu sekaligus menemui Repak Rembulung dan Pupus Rembulung?” 

Paksi tersenyum. Katanya, "Tidak. Aku tidak ingin menemui Repak Rembulung dan 
Pupus Rembulung. Ada kemungkinan bahwa Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung telah pergi ke Kembang Arum untuk menemui anak gadisnya itu?” 

Wijang mengerutkan dahinya, la mengingat-ingat ceritera Paksi tentang gadis yang 
pernah ditolongnya itu. Dengan ragu ia bertanya, "Apakah Repak Rembulung dan 
Pupus Rembulung tahu bahwa anak gadisnya telah berada di Kembang Arum 
bersama pemomongnya yang sebenarnya adalah ibunya sendiri itu?” 

Paksipun mengingat-ingat pula. Katanya, "Mungkin Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung belum mengetahuinya. Gadis itu meninggalkan rumahnya setelah Repak 
Rembulung dan Pupus Rembulung pergi.” 

Apakah kau akan mencoba melihatnya? Jika keduanya ada di Kembang Arum, niat 
kita akan kita batalkan.” 

“Bagaimana caranya kita dapat mengetahui bahwa Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung ada di Kembang Arum atau tidak?” 

“Jika perlu kita akan mengintai rumah gadis itu sehari semalam. Jika keduanya ada di 
rumah itu, maka mereka atau salah seorang dari mereka tentu akan pernah keluar dan 
turun ke halaman selama satu hari satu malam itu.” 

Paksi tertawa. Namun sebenarnya ia memang ingin pergi ke Kembang Arum. Menurut 
perhitungannya, maka Repak Rembulung dan Pupus Rembulung akan pulang dahulu 
ke rumahnya. Baru ketika ia mengetahui bahwa anaknya tidak ada, maka ia akan 
mencarinya. Mungkin ke Kembang Arum. 

“Nah, kita ambil saja keputusan. Kita pergi ke Kembang Arum,” berkata Wijang 
kemudian. 

“Baiklah,” sahut Paksi kemudian,"aku menurut saja.” 

Tiba-tiba saja langkah Wijang terhenti, sehingga Paksipun harus berhenti pula. Dengan 
nada tinggi Wijang berkata, "Kau harus menjawab. Setuju atau tidak setuju. Bukan 
hanya sekedar menurut. Kau harus ikut bertanggung jawab atas keputusan ini.” 

“Baik, baik, aku setuju sekali.” 

“Nah, dengan demikian, jika terjadi sesuatu atas diri kita, maka kau tidak dapat 
membebankan tanggung jawabnya kepadaku sendiri.” 

“Marilah,” berkata Paksi, "tidak usah merajuk seperti itu.” 

“Bukan sekedar merajuk. Tetapi ada kemungkinan kau ditangkap oleh Repak 
Rembulung dan Pupus Rembulung. Lebih pahit lagi jika kau ditangkap oleh Nyi Melaya 
Werdi dan Nyi Megar Permati yang sedang berusaha mengikuti Repak Rembulung dan 
Pupus Rembulung.” 

“Baik. Baik. Kita akan mempertanggung-jawabkan bersama.” 

“Nah, kau tidak akan menyalahkan aku jika kau besok berada di kerangkeng dalam 
sarang Nyi Melaya Werdi dan Nyi Megar Permati.” 

“Nama itu mirip dengan nama pemomong yang sebenarnya adalah ibu Kemuning itu 
sendiri.” 

“Siapa namanya?” 

“Nyi Permati.” 



“O,” Wijang mengangguk-angguk. Katanya kemudian, "Ada ribuan orang yang 
mempunyai persamaan nama.” 

Paksi menarik nafas panjang. Namun kemudian ia berdesis, “Untunglah bahwa Bahu 
Langlang tentu akan dilumatkannya menjadi debu.” 

Wijangpun berdesis, "Itu namanya nyawa Bahu Langlang cukup liat.” 

Paksipun kemudian terdiam. Merekapun kemudian melangkah semakin cepat 
menelusuri jalan yang lengang. Hanya ada satu dua orang sajalah yang berjalan cepat 
ke arah yang berlawanan. 

Wijang dan Paksipun kemudian telah berketetapan hati untuk pergi ke Kembang Arum. 
Mereka berjalan jauh lebih cepat dibandingkan dengan perjalanan Paksi bersama 
Kemuning dan ibunya. 

Terik matahari yang menyengat membuat mereka menjadi haus. Meskipun di depan 
beberapa regol halaman rumah di padukuhan yang mereka lewati terdapat gentong 
berisi air bersih serta sebuah siwur yang tergantung di dinding halaman, namun 
keduanya lebih senang untuk singgah barang sebentar di sebuah kedai. 

Aku tidak saja haus,” berkata Wijang,"tetapi aku juga lapar.” 

“Kita singgah di sebuah kedai di dekat sebuah pasar. Mungkin pasar itu telah menjadi 
lengang. Tetapi mudah-mudahan masih ada kedai yang membuka pintunya.” 

Sebenarnyalah keduanya masih menemukan kedai yang membuka pintunya. Bahkan 
masih ada dua tiga kedai, sehingga mereka dapat memilih tempat yang terbaik. 

Sesaat kemudian, merekapun telah duduk di dalam kedai. Ada dua tiga orang yang 
telah duduk di dalamnya. “Kita dengarkan, apa yang mereka bicarakan,” bisik Wijang. 

Paksi mengangguk. 

Mereka kemudian memesan makanan dan minuman. Sementara itu mereka berusaha 
untuk mendengarkan pembicaraan orang-orang yang telah lebih dahulu berada di 
kedai itu. Mungkin ada hal-hal yang menarik perhatian mereka. Tetapi yang mereka 
bicarakan adalah persoalan mereka sendiri. Barang dagangan mereka yang agak sulit 
untuk dipisahkan pada saat-saat terakhir karena persaingan menjadi semakin ketat. 

Karena itu, maka Wijang dan Paksipun tidak menghiraukan pembicaraan mereka lagi. 
Apalagi ketika minuman dan makanan yang mereka pesan telah dihidangkan. Namun 
selagi mereka makan, perhatian mereka telah tertarik pada seorang laki-laki muda 
yang berhenti di depan kedai itu. Tiga orang laki-laki menyertainya. Nampaknya 
ketiganya adalah para pengiringnya. Menilik sikapnya, maka laki-laki muda itu adalah 
seorang yang mempunyai pengaruh di lingkungannya. 

Apalagi ketika penilik kedai itu dengan tergesa-gesa menyongsongnya. 

Sambil membungkuk hormat, pemilik kedai itu mempersilahkan laki-laki muda itu untuk 
masuk ke dalam kedainya. Tetapi laki-laki muda itu kemudian bertanya, "Apakah 
kedua perempuan itu tidak ada di kedai ini?” 

Pemilik kedai itu termangu-mangu. Dengan dahi yang berkerut ia bertanya, "Kedua 
perempuan yang manakah yang anak muda maksudkan?” 

Laki-laki muda itu tidak menyahut. Tetapi diamatinya bagian dalam kedai itu. Agaknya 
yang dicarinya memang tidak ada disitu. 

“Lihat di kedai yang lain,” berkata laki-laki muda itu kepada pengiringnya. 



Dua di antara ketiga pengiringnya itupun segera melangkah meninggalkan laki-laki 
muda itu, sementara seorang di antaranya berdiri termangu-mangu di sisinya. 

Pemilik kedai itu sekali lagi mempersilahkannya, "Marilah anak muda. Silahkan duduk.” 

“Diam,” laki-laki itu tiba-tiba membentak. 

Pemilik kedai itu terkejut. Wijang dan Paksipun terkejut pula. Laki-laki itu menjadi 
marah tanpa sebab. 

Ketika Wijang dan Paksi sempat berpaling, maka dilihatnya orang-orang yang sudah 
lebih dulu di kedai itupun nampak menjadi gelisah. 

“Kenapa mereka menjadi seperti melihat hantu?” desis Paksi. 

“Sst,” Wijang memberi isyarat agar Paksi tidak ribut. 

Paksi terdiam. Tetapi ia juga menjadi gelisah, meskipun alasannya berbeda dengan 
orang-orang yang sudah lebih dahulu berada di kedai itu. 

Beberapa saat kemudian kedua orang pengiringnya yang melihat-lihat kedai yang lain 
itupun kembali. Seorang di antara mereka berkata,"Mereka ada di kedai sebelah.” 

Laki-laki muda itu tidak mengucapkan sepatah jawabpun. Tetapi dengan serta-merta ia 
melangkah ke kedai sebelah. Pemilik kedai itu menarik nafas dalam-dalam. Demikian 
laki-laki muda pengiringnya itu pergi, maka iapun melangkah kembali masuk ke dalam 
kedainya. 

“Siapakah mereka itu?” tiba-tiba Paksipun bertanya. 

Pemilik kedai itu mendekatinya sambil berdesis,"Ki Sanak orang asing disini?” 

“Kami hanya kebetulan saja lewat disini,” jawab Paksi. 

Pemilik kedai itu mengangguk-angguk. Katanya, "Anak muda itu adalah anak Ki 
Demang Sekar Turi. Pasar ini terletak di lingkungan Kademangan Pasar Turi.” 

“O,” Paksi mengangguk-angguk. Tetapi iapun bergumam seolah-olah ditujukan pada 
diri sendiri, "Nampaknya ia seorang yang sangat dihormati disini.” 

“Ya. la memang sangat dihormati. Kecuali ayahnya seorang demang yang sangat 
berpengaruh, anak muda itu sendiri mempunyai kebiasaan yang membuat orang lain 
harus menghormatinya.” 

“Apakah anak muda itu telah berhasil membuat kademangan ini besar dan sejahtera?” 
Paksi bertanya. 

Wijang yang lebih tua dari Paksi sempat menggamitnya. Tetapi pertanyaan itu sudah 
terlanjur dilontarkan. 

Pemilik kedai itu sempat memandang orang-orang yang sudah lebih dahulu berada di 
kedainya. Sambil menarik nafas panjang ia berkata, "Ki Demang adalah seorang yang 
besar.” 

Pemilik kedai itupun melangkah meninggalkan Paksi yang agaknya masih ingin 
bertanya. Tetapi Wijang menggamitnya sambil berdesis, "Sudah.” 

Paksi memang berhenti bertanya meskipun gejolak dadanya masih membayang di 
kerut keningnya. 

Sejenak suasana di kedai itu menjadi lengang. Namun seorang di antara orang-orang 
yang sudah lebih dahulu berada di kedai itu bangkit berdiri dan melangkah mendekati 
Paksi dan kemudian bahwa duduk di sebelahnya. 



“Laki-laki itu ditakuti disini,” desis orang itu. 

“Kenapa?” bertanya Paksi yang semakin tertarik pada laki-laki muda itu. 

Wijang menarik nafas panjang, la tidak berniat mengetahui lebih banyak tentang laki- 
laki muda itu untuk menjaga perasaan Paksi yang masih muda itu. Tetapi orang itu 
justru telah bicara lebih jauh tentang laki-laki itu. 

“Justru karena ayahnya seorang demang yang mempunyai wibawa yang besar, maka 
anak itu merasa dapat berbuat apa saja. Yang mencemaskan penghuni kademangan 
ini adalah kesenangannya terhadap gadis-gadis. Bahkan perempuan-perempuan yang 
lebih tua dari laki-laki itu sendiri, sering diganggunya, la tidak peduli apakah 
perempuan itu sudah bersuami atau belum.” 

Dahi Paksi berkerut semakin dalam. Dengan nada tinggi ia bertanya, "Selama itu tidak 
ada orang pernah menegurnya? Ki Jagabaya atau Ki Demang itu sendiri?” 

“Anak itu manja. Aku sendiri bukan penghuni kademangan ini. Karena itu, aku dapat 
berbicara lebih bebas tentang laki-laki muda itu. Tetapi sebenarnya pemilik kedai 
itupun ingin berbicara sebagaimana aku katakan ini. Tetapi karena ia penghuni 
kademangan ini, maka ia lebih senang berdiam diri.” 

Orang itu terdiam sejenak. Ketika pemilik kedai itu memandang orang yang sedang 
berceritera kepada Paksi itu, orang itupun tersenyum sambil bertanya, "Bukankah 
begitu?” 

Pemilik kedai itu berpaling sambil berdesis,"Berceritera atau tidak, itu urusanmu.” 

Orang yang duduk di sebelah Paksi itupun berceritera lebih lanjut, "Tadi ada dua orang 
perempuan yang masuk ke dalam kedai sebelah. Dua orang perempuan cantik dengan 
pakaian yang rapi dan menarik. Aku tidak tahu, siapakah mereka, karena agaknya 
baru kali ini ia singgah disini. Nah agaknya anak Ki Demang ini atau pengiring- 
pengiringnya yang sering mencari muka, melihatnya. Jika tidak ada orang yang 
menyelamatkan, kedua perempuan itu akan bernasib malang. Sementara itu orang 
sekademangan ini tidak ada yang berani menentang kehendaknya.” 

Paksi dan Wijang terkejut mendengar ceritera itu, sehingga dengan serta-merta di luar 
sadarnya Wijang bertanya, "Dua orang yang berpakaian rapi seperti orang yang 
hendak pergi ke perhelatan perkawinan sahabatnya.” 

“Ya.” 

Wijang memandang Paksi dengan tegang. Agaknya Paksipun mengerti bahwa kedua 
orang perempuan itu adalah Nyi MelayaWerdi dan Nyi Megar Permati. 

“Jika itu benar, maka nasib laki-laki muda itu sudah dapat diramalkan,” berkata Wijang 
dalam hatinya. 

Orang yang berceritera itulah kemudian yang kemudian bertanya, "Kau mengenal 
kedua perempuan itu?” 

Dengan cepat Wijang menjawab,"Tidak. Aku tidak mengenalnya. Kami hanya melihat 
sepintas. Kami juga merasa heran, bahwa dengan pakaian seperti itu, keduanya pergi 
ke pasar.” 

“Cara mereka berpakaian dan merias diri memang sangat menarik perhatian. Ada 
beberapa kesan yang timbul. Bahkan ada kesan yang agak buram. Agaknya keduanya 
sengaja menarik perhatian.” 

Wijang dan Paksi mengangguk-angguk. Dengan nada rendah Wijangpun 
berkata,"Mungkin keduanya memang orang-orang dari lingkungan orang berada atau 



berkedudukan sehingga mereka terbiasa mengenakan pakaian dan rias yang 
demikian.” 

“Jika hal itu benar, maka kasihan mereka. Mereka akan mengalami perlakuan yang 
paling buruk dari anak Ki Demang itu.” 

“Tetapi apakah anak itu tidak memikirkan kemungkinan yang dapat terjadi kemudian. 
Jika kedua perempuan itu keluarga seorang senopati prajurit, bukankah itu berarti anak 
Ki Demang itu membunuh dirinya betapapun besar pengaruh Ki Demang di padukuhan 
ini. Anak Ki Demang itu akan dapat ditangkap. Jika ia melawan atau ayahnya berusaha 
melindunginya, maka para prajurit itu akan dapat mempergunakan alat-alat kekuasaan 
mereka.” 

Orang yang berceritera itu menggeleng. Katanya, "Anak Ki Demang itu tidak akan 
sempat berpikir sampai sekian. Tetapi jika hal itu terjadi, agaknya ada baiknya juga 
untuk sedikit memberi pelajaran kepada anak Ki Demang itu. Bahkan ayahnya 
sekaligus.” 

Namun di luar sadarnya Paksi berkata, "Sebentar lagi anak itu akan mendapat 
pelajaran pula.” 

“He?” orang yang berceritera itu bertanya."Maksudmu?” Paksi terkejut sendiri. Namun 
iapun kemudian menyahut, 

“Maksudku, pada suatu saat orang yang demikian itu akan mendapat hukumannya.” 

“Ya, pada suatu saat. Tetapi pada suatu saat itu kapan?” desis orang yang berceritera 
itu. 

Paksi tidak menjawab. Tetapi jantungnya menjadi berdebardebar. “Jika keduanya itu 
benar Nyi Melaya Werdi dan Nyi Megar Permati, maka sebentar lagi anak itu akan 
mendapat pelajaran,” berkata Paksi dalam hatinya. 

Tetapi Paksi tidak berkata apa-apa lagi. Demikian pula Wijang. Keduanyapun 
kemudian memusatkan perhatian mereka terhadap minuman dan makanan mereka. 

Orang yang berceritera itupun kemudian bangkit berdiri demikian kawan-kawan 
mereka berdiri. Katanya, "Silahkan. Aku sudah selesai. Kami akan pulang.” 

Setelah membayar harga makanan dan minumannya, maka orang itu bersama-sama 
dengan kawan-kawannya melangkah menuju ke pintu kedai itu. 

Tetapi langkah mereka tertegun. Agaknya di kedai sebelah telah terjadi keributan. 

Orang yang telah berceritera kepada Paksi itu berpaling sambil berdesis,"Nah, 
perjalanan nasib buruk kedua perempuan itu sudah dimulai.” 

Tetapi di luar sadarnya pula Paksi menyahut, "Atau yang terjadi justru sebaliknya. 
Anak itu akan mendapat sedikit pelajaran dari kedua orang perempuan itu.” 

Orang itu termangu-mangu. Namun kawan-kawan nyap u n menggamitnya. Seorang di 
antara mereka berkata, "Aku tidak berurusan dengan peristiwa apapun yang terjadi 
disini.” 

Demikianlah, maka orang-orang itupun melangkah keluar pintu kedai dan segera turun 
ke halaman. Sementara itu, Wijangpun segera memberi isyarat kepada Paksi untuk 
keluar pula dari kedai itu dan melihat apa yang telah terjadi. 

Setelah membayar makanan dan minumannya, maka Wijang dan Paksipun segera 
melangkah keluar pula. Demikian mereka keluar dari pintu kedai, maka mereka melihat 
perkelahian yang terjadi di depan kedai sebelah. Dua orang perempuan melawan 



ampat orang laki-laki yang garang. Seorang di antara mereka adalah anak Ki Demang 
itu. 

Tetapi pertempuran itu nampak tidak seimbang. Ampat laki-laki yang garang itu tidak 
berdaya menghadapi dua orang perempuan yang berpakaian bagus sebagaimana 
perempuan-perempuan dari lingkungan orang-orang berada. 

Wijang dan Paksi menarik nafas dalam-dalam. Anak Ki Demang itu memang mendapat 
pelajaran. Tetapi bukan sekedar saja, la benar-benar berada dalam kesulitan. 
Bersama dengan pengiringnya ia berusaha mempertahankan diri. Tetapi perempuan 
yang dilawannya itu mampu berkelahi dengan garangnya. Jauh berbeda dengan 
ujudnya. 

Dalam pada itu, beberapa orang penghuni kademangan yang melihat anak 
demangnya dihajar habis-habisan menyaksikan dengan dengan dada yang tegang. 
Semula mereka menganggap bahwa peristiwa itu akan sedikit memberikan peringatan 
kepadanya. Tetapi lambat laun mereka menjadi cemas, bahwa anak Ki Demang itu 
akan benar-benar dihancurkan oleh perempuan-perempuan yang asing bagi 
kademangan itu. 

Karena itu, seorang di antara mereka telah berlari ke serambi samping. Sejenak 
kemudian, maka terdengar bunyi kentongan dengan irama titir. 

Suasananyapun segera berubah menjadi kacau. Pasar di depan kedai itu memang 
sudah menjadi sepi. Tetapi orang-orang yang masih tersisa menjadi bingung. Mereka 
yang sedang mengemasi barang-barang dagangan mereka yang tersisa menjadi 
gelisah dan bahkan ketakutan. Tetapi mereka yang memiliki keberanian justru 
mempercepat kerja mereka. 

Ternyata dari sudut pasar, suara kentongan itu telah disahut pula. Seorang petugas 
yang menjaga ketertiban pasar telah ikut memukul kentongan dengan irama titir pula. 
Sementara itu dua orang petugas pasar yang lain, yang ditunjuk oleh Ki Demang tidak 
dapat tinggal diam melihat kesulitan yang dialami oleh anak muda itu, tetapi mereka 
tidak mau dianggap bersalah karena mereka tidak berbuat apa-apa ketika terjadi 
perkelahian di depan pasar. Sedang yang berkelahi dan kemudian mengalami 
kesulitan adalah anak Ki Demang yang mengangkat mereka bekerja di pasar itu. 

Dua orang petugas keamanan di pasar itupun segera menggabungkan diri betapapun 
jantung mereka bergetar sejak mereka mendekati arena. 

Tetapi kedua orang di pasar itu tidak berarti apa-apa bagi kedua orang perempuan 
yang garang itu. Seperti diduga oleh Wijang dan Paksi, kedua orang perempuan itu 
adalah Nyi Melaya Werdi dan Nyi Megar Permati. 

Anak Ki Demang itu benar-benar tidak berdaya. Darah sudah mengalir dari sela-sela 
bibirnya. Matanya nampak menjadi biru. 

Tulang-tulangnya terasa bagaikan berpatahan. 

“Seorang yang telah menyentuh tubuhku dengan tangannya tanpa aku kehendaki, 
maka tangan itu harus dipotong,” berkata Megar Permati. 

Namun Melaya Werdi bertanya,"Apakah kau tidak memerlukan anak itu?” 

“Buat apa anak lerut seperti itu? Aku tidak hanya akan memotong tangannya, tetapi 
aku juga akan memotong lehernya, la terlalu berani menyentuh tubuhku di atas batas 
leherku.” 



Seorang pengawal anak Ki Demang yang bertempur bersama anak Ki Demang itu 
melawan Megar Permati sama sekali sudah tidak berdaya. Sementara itu, petugas 
pasar yang datangmembantunya itu telah terpelanting dan membentur dinding kedai. 

Anak demang itu benar-benar menjadi ketakutan. Namun dalam pada itu, suara 
kentongan dengan irama titir itu telah memanggil beberapa orang padukuhan. Bahkan 
beberapa orang bebahu. Mereka dengan serta-merta telah mengepung Melaya Werdi 
dan Megar Permati. 

Seorang bebahu dengan serta-merta berteriak, "Hentikan. Anak muda itu adalah anak 
Ki Demang.” 

Anak muda itu terbaring tidak berdaya. Di dekatnya Megar Permati berdiri sambil 
bertolak pinggang. 

Dengan kakinya ia menyentuh tubuh anak Ki Demang itu sambil berkata dalam nada 
tinggi, "O, jadi ini anak Ki Demang. Dimana Ki Demang itu sekarang?” 

Suasana menjadi semakin tegang. Nyi Melaya Werdipun sudah 

tidak berkelahi pula. Dua orang pengawal anak Ki Demang yang berkelahi 
melawannya ditambah dengan seorang petugas pasar, telah terbaring diam. Agaknya 
mereka menjadi pingsan. Nyi Melaya Werdipun melangkah mendekati adiknya sambil 
berkata,"Marilah. Kita tinggalkan tempat ini.” 

“Tidak. Aku tidak akan membiarkan anak ini mengganggu perempuan lagi. Jika 
perempuan-perempuan itu tidak berdaya, maka mereka akan menjadi korbannya.” 

Nyi Melaya Werdi memandang beberapa orang yang datang berlari-lari dari 
padukuhan di sekitar pasar. Bahkan dari padukuhan yang lain, suara kentongan telah 
merambat dengan cepat. 

Namun seorang bebahu telah berkata lantang, "Jangan ganggu lagi anak Ki Demang.” 

“Kau tidak melihat apa yang dilakukannya,” bentak Megar Permati. 

“Apapun yang dilakukannya, tetapi kau tidak boleh memperlakukannya seperti itu.” 

“Jadi, karena ia anak demang, maka ia dapat berbuat sekehendak hatinya terhadap 
perempuan? Apakah ia juga memperlakukan perempuan-perempuan di kademangan 
ini seperti itu?” 

Bebahu itu termangu-mangu sejenak. Sebenarnya seperti orang lain di kademangan 
itu, iapun menjadi muak terhadap tingkah laku anak Ki Demang itu. Tetapi seperti 
orang lain,bebahu itu tidak berani berbuat sesuatu. 

Dalam pada itu, selagi ketegangan menjadi semakin memuncak, terdengar derap kaki 
beberapa ekor kuda. Ketika orang-orang yang berkerumun itu berpaling, maka mereka 
telah melihat Ki Demang, Ki Jagabaya dan dua orang bebahu mendatangi tempat itu. 

Orang-orangpun segera menyibak. Sejenak kemudian keempat orang itupun telah 
berloncatan dari punggung kudanya. 

“Apa yang terjadi?” bertanya Ki Demang. Seorang yang bertubuh tinggi, tegap, 
berdada bidang dan berkumis lebat di atas bibirnya yang tebal. 

Ki Jagabaya dengan serta-merta telah melangkah mendekati anak Ki Demang yang 
terbaring sambil mengerang kesakitan. Tetapi semua orang yang berdiri di sekitarnya 
terkejut bukan buatan. Di hadapan Ki Demang yang garang, perempuan yangtelah 
menghajar anak Ki Demang itu berteriak sambil meletakkan kakinya di dada anak 
muda yang sudah tidak berdaya itu. 



“Iblis betina,” teriak Ki Demang,"siapa kau?” 

“Kaukah demang itu?” bertanya Megar Permati. 

“Nah, kau ternyata dapat mengenali aku. Anak itu anakku. Sikapmu itu sangat 
menyakitkan hatiku.” 

“Kebetulan sekali aku dapat bertemu dengan ayah dari anak yang gila ini. la telah 
mencoba menggangguku. Dikiranya aku perempuan jalanan yang dapat diperlakukan 
sekehendak hatinya. Atau anakmu memang terbiasa memperlakukan perempuan- 
perempuan seperti itu? Memaksakan kehendaknya, sementara jantungnya dicengkam 
oleh nafsu?” 

“Cukup. Apakah kau sadari bahwa tingkah lakumu itu akan dapat membunuhmu?” 

“Kau mau apa, demang gila? Kau kira kau dapat menakut-nakuti aku seperti menakut- 
nakuti rakyatmu?” 

Ki Demang itupun kemudian memberikan isyarat kepada Ki Jagabaya, para bebahu 
dan orang-orang padukuhan yang telah lebih dahulu datang ke tempat itu untuk 
mengepung kedua orang perempuan itu. 

Sementara itu Melaya Werdi menarik nafas dalam-dalam sambil berkata,"Jadi kita 
harus membunuh?” 

“Merekalah yang menentukan, apakah kita akan membunuh atau tidak.” 

Ki Demang yang marah itu ternyata tidak sempat menilai kedua orang perempuan itu. 
Karena itu, maka iapun berkata lantang, "Tangkap perempuan itu. Mereka harus 
mendapat hukuman atas penghinaan mereka terhadap kademangan ini.” 

“Bagus,” teriak Megar Permati, "aku juga menunda niatku membunuh anakmu. Biarlah 
ia melihat bagaimana orang-orang kademangannya mati karena tingkah lakunya.” 

Namun Melaya Werdilah yang kemudian berkata lantang, "Ki Sanak. Aku masih 
memberi kesempatan kepada kalian. Siapa yang tidak ingin mati, jangan dekati kami 
berdua. Sekali kami meloncat, maka kematian-kematian akan datang beruntun. 

Karena itu, aku minta kalian sempat membuat pertimbangan demi keselamatan kalian 
masing-masing.” 

“Diam kau perempuan iblis,” teriak Ki Demang."Jangan mencoba dengan licik 
menyelamatkan dirimu.” 

“Jangan hanya berteriak-teriak. Ayo, siapa yang akan mati lebih dahulu.” 

Ki Demang, Ki Jagabaya dan para bebahupun segera berloncatan maju. Beberapa 
orang yang mengepung merekapun telah bergerak pula. Meskipun ada kecemasan di 
hati mereka, tetapi bersama banyak orang mereka menjadi berani. Ketakutan mereka 
kepada Ki Demang lebih mencengkam daripada kecemasan mereka menghadapi 
kedua orang perempuan itu. 

“Apa yang dapat dilakukan oleh dua orang perempuan,” berkata orang-orang itu di 
dalam hatinya. 

Seperti yang dikatakan, Megar Permati tidak segera membunuh anak Ki Demang itu. 
Didorongnya anak muda itu dengan kakinya, sehingga berguling beberapa kali. 
Sementara itu, Ki Demang telah menyerangnya dengan keris di tangannya. 

Sebilah keris yang ukurannya lebih besar dari keris kebanyakan. Pamornya nampak 
berkilat-kilat tertimpa sinar matahari. Bersamaan dengan itu, seorang bebahu telah 
berlari menolong anak Ki Demang. Diangkatnya anak muda itu, dan dibawanya 



menepi. Sedangkan beberapa orang yang lain telah membantu Ki Demang menyerang 
perempuan yang telah menyakiti anak Ki Demang itu, bahkan dengan beraninya 
menghina Ki Demang itu sendiri. 

Sementara itu, Ki Jagabaya dengan beberapa orang yang lain telah langsung 
mengepung dan menyerang Nyi Melaya Werdi. Nyi Melaya Werdi sengaja mengambil 
jarak dari adik perempuannya, agar mereka dapat bertempur lebih leluasa. 

Nyi Melaya Werdi menghadapi lawan-lawannya dengan tangkasnya. Disingkapkannya 
kain panjangnya. Di bawah kain panjangnya Nyi Melaya Werdi mengenakan celana 
hitam sampai di bawah lututnya sebagaimana Nyi Megar Permati. 

Namun ternyata Nyi Megar Permati nampak lebih garang dari kakak perempuannya. 
Kakinya berloncatan dengan cepatnya sehingga seakan-akan tidak menyentuh tanah. 
Sementara itu beberapa ujung senjata beruntun datang menyerangnya. 

Betapapun tinggi ilmu Megar Permati, menghadapi banyak orang tanpa senjata di 
tangan telah membuatnya terdesak surut. 

Sementara itu kemarahannya telah menyala sampai ke ubun-ubunnya. 

Ki Demang memang menjadi sangat heran melihat perempuan cantik itu. Ternyata ia 
berilmu sangat tinggi. Meskipun Ki Demang dan beberapa orang bebahu serta orang- 
orang kademangan yang membantunya berhasil mendesak perempuan itu surut, tetapi 
Ki Demang menyadari, bahwa perempuan itu adalah perempuan yang sangat 
berbahaya. 

Ketika kemarahan Megar Permati menjadi tidak terkendali, maka perempuan itu telah 
mengibaskan selendangnya. Selendangnya yang di kedua ujungnya dihiasi pernik- 
pernik mas dan perak. Tetapi mas dan perak itu bukan sekedar perhiasan yang 
membuat selendangnya menjadi sangat mahal, tetapi mas dan perak itu menjadi 
sangat berbahaya jika Megar Permati mempergunakan selendangnya itu sebagai 
senjata. 

Sebenarnyalah, bahwa sejenak kemudian, selendang Megar Permati telah mulai 
menyebarkan malapetaka. Seorang bebahu yang bertempur bersama Ki Demang telah 
terlempar dari arena, jatuh berguling di tanah. Sambil menggeliat berputar-putar 
bebahu itu mengaduh kesakitan. Pundaknya telah terkoyak oleh senjata Megar 
Permati. Lukanya yang menganga telah mencucurkan darah yang hangat. 

Dalam pada itu, terdengar suara Nyi Melaya Werdi yang melengking menggetarkan 
jantung, "Ternyata kalian tidak tahu apa yang dapat terjadi atas diri kalian. Jika kalian 
tidak menarik diri, maka kematian demi kematian akan mencengkam kalian. 

Jika darah di dalam tubuh ini sudah terlanjur mendidih, maka tidak akan ada jalan 
kembali. Hanya nama kalian sajalah yang masih akan dikenang oleh orang-orang 
kademangan ini.” 

Tetapi seorang bebahu telah berteriak marah, "Menyerahlah. Kalian hanya berdua. 
Kalian telah dikepung sehingga kalian tidak akan dapat melarikan diri.” 

“Kau akan menyesal dengan sikapmu. Tetapi aku masih memberi kesempatan,” 
berkata Melaya Werdi. 

Tetapi Megar Permati justru berteriak, "Tidak ada belas kasihan lagi, Kakangmbok.” 

“Beri mereka kesempatan sekali lagi jika mereka masih ingin berumur panjang.” 

“Aku ingin menunjukkan kepada anak demang itu, bahwa akibat dari perbuatannya 
adalah mengerikan.” 



Namun Nyi Melaya Werdi masih berkata lantang, "Nah, kau dengar. Cepat, pergi dari 
sini.” 

Tetapi Ki Demang berteriak pula, "Kami akan menggantung kalian di halaman banjar 
kademangan karena kalian telah menghina kami dan seisi kademangan ini.” 

Nyi Melaya Werdi masih menyahut, "Jadi kau tetap akan bertempur demi anakmu yang 
gila itu?” 

“Persetan dengan igauanmu.” 

Ternyata jawaban Ki Demang itu merupakan aba-aba bagi Nyi Melaya Werdi dan 
Megar Permati. Kesempatan yang diberikan oleh Melaya Werdi itu telah disia-siakan, 
sehingga sejenak kemudian, maka darahpun menjadi semakin banyak tertumpah. 

Seorang lagi di antara mereka yang bertempur melawan Megar Permati telah 
terlempar keluar arena. Lambungnyalah yang terkoyak. Ternyata ia tidak sempat 
mengaduh. 

Ki Demang dan orang-orang yang bertempur bersamanya tidak sempat 
memperhatikan orang itu. Selendang Megar Permati telah mematuk seorang lagi. 
Seorang yang bertubuh tinggi kekurus-kurusan. Orang itu terpelanting jatuh menimpa 
bebatur kedai sehingga kepalanya retak selain dadanya bagaikan meledak. Beberapa 
tulang iganya patah. 

Demikian parah keadaannya, sehingga iapun telah meninggal seketika. 

Ternyata Megar Permati benar-benar tidak mengekang diri lagi. Sementara itu semakin 
banyak orang yang datang karena kentongan masih saja meneriakkan irama titir. 
Beberapa orang laki-laki yang berani telah ikut serta mengepung kedua orang 
perempuan itu. Orang-orang yang semula membenci anak Ki Demang itu, ternyata 
tersinggung juga melihat dua orang perempuan yang telah mengacaukan kademangan 
mereka. 

Namun orang-orang kademangan yang tidak mempunyai pengalaman yang luas itu 
menjadi sangat gelisah melihat kegarangan lawan. Nyi Melaya Werdi yang telah 
memberikan kesempatan terakhir itupun menjadi marah pula. Seperti adiknya, maka 
sejenak kemudian selendangnyapun telah memungut korban. Satu-satu lawannya 
terlempar keluar arena. 

Tidak sekedar terluka. Tetapi mereka telah terbunuh. Dengan demikian, maka orang- 
orang yang mengepung kedua orang perempuan itu mulai menjadi gentar. Hanya 
orang-orang yang mempunyai keberanian yang tinggi sajalah yang masih berani 
menyerang Nyi Melaya Werdi dan Nyi Megar Permati. Sementara itu, keduanya benar- 
benar telah menyebarkan maut. 

Akhirnya kepungan itupun menjadi semakin longgar. Orang-orang mulai berpikir, 
bahwa sulit bagi mereka untuk menundukkan kedua orang perempuan itu. Sementara 
itu, senjata Melaya Werdi dan Megar Permati bagaikan ular yang memburu dan 
mematuk lawannya tanpa ampun. Sikap Ki Demangpun mulai goyah. Sementara itu 
Megar Permatipun berteriak, "Terakhir, aku akan membunuh anak Demang edan itu 
dengan caraku. Tetapi jika ayahnya ingin ikut mati, aku sama sekali tidak 
berkeberatan. Kademangan ini akan segera mendapat seorang demang baru yang 
lebih baik, yang anaknya tidak gila seperti anak muda itu.” 

Ki Demang memang menjadi sangat cemas. Tetapi ia tidak akan membiarkan anaknya 
dibunuh. Karena itu, selagi masih banyak orang yang memiliki sisa-sisa keberanian, Ki 
Demang itupun berteriak, "Bawa anak itu pergi.” 



Dua orang bebahu telah berusaha mengangkat anak Ki Demang yang sudah tidak 
berdaya itu dibantu oleh beberapa orang. Tetapi langkah mereka terhenti. Megar 
Permati telah meloncat menembus kepungan dengan melemparkan dua orang di 
antara mereka yang mencoba untuk menghalanginya. 

“Jangan bawa pergi anak itu. Aku memerlukannya, la akan mati seperti orang-orang 
yang mencoba membelanya, termasuk ayahnya. Letakkan anak itu.” 

Orang-orang yang mengangkat anak Ki Demang itu mencoba berlari. Tetapi selendang 
Megar Permati telah mematuk dua orang di antara mereka di punggung, sehingga 
tulang punggung mereka serasa berpatahan. Sementara itu, orang-orang lain tidak 
mampu mencegahnya. Apalagi kemudian, selendang itu telah berputaran 

melindungi tubuh Megar Permati dari ujung senjata di seputarnya. Seorang yang 
mencoba melemparkan tombaknya, ternyata runtuh oleh sentuhan selendang itu 
sebelum sempat melukai kulitnya. 

Dalam pada itu, Wijang dan Paksi memperhatikan pertempuran itu dengan jantung 
yang berdebaran. Semula ia bergeser menjauh dan bahkan berusaha bersembunyi di 
balik pepohonan. 

Tetapi ketika mereka melihat Melaya Werdi dan Megar Permati menyebar kematian 
dengan semena-mena, jantung merekapun berdentang semakin cepat. Meskipun 
mereka sudah mengira bahwa malapetaka bakal terjadi atas anak Ki Demang, tetapi 
yang terjadi itu ternyata jauh lebih mengerikan lagi. Apalagi Megar Permati masih juga 
berniat untuk membunuh anak Ki Demang 

itu dengan caranya. 

“Pelajaran itu sudah lebih dari cukup,” berkata Wijang di luar sadarnya. 

Paksi yang berdiri di dekatnya berdesis, "Tingkah laku mereka sudah keterlaluan.” 

“Kita harus menghentikannya. Keduanya akan menyebarkan kematian jauh lebih 
banyak lagi. Justru mereka yang tidak bersalah. Orang-orang itu berdiri di antara mulut 
buaya dan mulut harimau. Jika mereka tidak mau membantu Ki Demang, maka nasib 
merekapun akan dapat menjadi sangat buruk, bahkan bersama keluarga mereka.” 

“Apa yang akan kita lakukan?” 

“Apaboleh buat. Kita tidak dapat bersembunyi terus sementara kedua orang 
perempuan itu membunuh tanpa kendali.” 

Paksi mengangguk. Meskipun masih ada sedikit keraguan, apakah ia mampu 
menghadapi perempuan-perempuan garang itu. Namun akhirnya ia telah membulatkan 
tekadnya, la tidak dapat berdiam diri melihat pembunuhan yang semena-mena. 

Sejenak kemudian, Wijangpun telah memberi isyarat, sehingga keduanyapun telah 
melangkah dengan cepat, mendekati arena pertempuran yang tidak seimbang itu. 

“Nyi Melaya Werdi dan Nyi Megar Permati,” Wijangpun menyebut nama mereka untuk 
menghentikan pembunuhan-pembunuhan yang berlangsung itu. 

Sebenarnyalah Melaya Werdi dan Megar Permati terkejut mendengar namanya 
disebut. Karena itu, maka merekapun telah meloncat mengambil jarak dari orang- 
orang yang sedang dibantainya. 

“Siapa kau?” bertanya Melaya Werdi ketika mereka melihat dua orang anak muda 
mendekatinya. 



Wijanglah yang menjawab, "Beruntunglah aku dapat bertemu dengan kalian disini. 
Kami adalah utusan khusus Harya Wisaka untuk mencari kalian, karena kalian tidak 
ada di sarang kalian. 

Kami mendapat tugas untuk membawa Pangeran Benawa kembali ke istana.” 

Kedua orang perempuan itu termangu-mangu sejenak. Sementara itu, orang-orang 
kademangan yang merasa tidak berdaya itu berdiri bagaikan membeku di tempat 
mereka. 

“Aku tidak mengerti maksudmu,” desis Nyi Melaya Werdi. 

“Harya Wisaka telah mendapat pengakuan dari murid-muridmu yang tertawan ketika 
terjadi pertempuran di kaki Gunung Merapi itu. Kalian berdua telah menyimpan 
Pangeran Benawa di dalam sarangmu. Tetapi ternyata kalian sampai hari ini belum 
kembali ke sarangmu dan bahkan dengan semena-mena telah membunuh orang- 
orang tidak berdaya disini.” 

“Persetan dengan Harya Wisaka,” geram Melaya Werdi. "Aku tidak tahu-menahu 
tentang Pangeran Benawa.” 

“Jangan ingkar. Murid-muridmu yang tertawan di antara beberapa orang tawanan yang 
lain telah mengaku, bahwa Pangeran Benawa ada di tanganmu.” 

“Iblis kau. Kau telah mengganggu permainanku,” geram Megar Permati. "Pergilah dan 
katakan kepada Harya Wisaka, bahwa kami tidak tahu-menahu tentang Pangeran 
Benawa.” 

“Megar Permati,” sahut Wijang, "kau jangan ingkar. Pasukan segelar sepapan telah 
siap untuk melumatkan sarangmu di Goa Lampin yang dipimpin langsung oleh Harya 
Wisaka. Karena itu, sebaiknya kalian berdua berterus-terang, dimana Pangeran 
Benawa kalian sembunyikan. Jika kalian mau menyerahkan Pangeran Benawa, maka 
sarangmu tidak akan menjadi karang abang.” 

“Jangan mengigau kau anak ingusan,” jawab Megar Permati. 

“Sekarang pergilah. Biarlah aku mendapat kepuasan dengan permainanku ini.” 

“Aku tidak mempunyai banyak waktu. Jika kau tidak segera kembali, maka aku akan 
mendapat hukuman dari Harya Wisaka. 

Tetapi lebih buruk dari itu, Goa Lampin akan lenyap untuk selama-lamanya.” 

“Cukup,” bentak Melaya Werdi."Sebenarnya sayang sekali untuk membunuh kalian 
berdua. Tetapi jika kalian berdua tidak mau kami jinakkan, maka kalian akan kami 
bunuh bersama dengan orang-orang kademangan ini.” 

Wijangpun sempat berdesis perlahan, "Hati-hatilah terhadap matanya, Paksi.” 

“Ya,” sahut Paksi singkat, la sadar sepenuhnya bahwa kedua perempuan itu memiliki 
kekuatan sihir yang dapat mencengkam penalaran seseorang, sehingga seseorang 
akan kehilangan kepribadiannya. 

Dalam pada itu, Ki Demang, para bebahu dan orang-orang kademangan itu kembali 
berpengharapan. Kedua orang anak muda itu nampaknya telah mengenal kedua orang 
perempuan yang garang dan menakutkan itu. Jika mereka bukan orang-orang berilmu, 
maka mereka tidak akan berani menentang kedua orang perempuan itu. 

Wijang dan Paksipun melangkah semakin dekat. Dengan lantang Wijangpun berkata, 
"Melaya Werdi, kau tidak mempunyai pilihan lain. Serahkan Pangeran Benawa kepada 
kami.” 



“Anak-anak setan. Apakah kalian sadari apa yang sedang kalian lakukan? Mungkin 
Harya Wisaka memberikan perintah itu kepadamu tanpa menjelaskan siapakah kami 
berdua.” 

“Kami mengetahui kalian berdua dengan sebaik-baiknya. Kamipun sudah melihat apa 
yang kalian lakukan terhadap orang-orang kademangan ini. Justru karena itu, maka 
kami telah dengan tergesa-gesa menemui kalian.” 

“Jika demikian, baiklah. Kami akan berurusan dahulu dengan kalian berdua. Baru 
kemudian kami akan menyelesaikan permainan kami,” berkata Melaya Werdi. 
Sedangkan Megar Permatipun kemudian berkata kepada Ki Demang, "Ki Demang, 
jangan mencoba membawa anakmu pergi selama aku mengurus kedua orang anak 
yang keras kepala ini. Jika kau bawa anakmu pergi, maka nanti aku akan mencarinya. 
Kademanganmu akan menjadi rusak. Aku akan membakar banyak rumah dan 
membunuh banyak orang termasuk perempuan dan kanakkanak. 

Kaulah yang harus bertanggung jawab terhadap kematian dan kerusakan atas 
kademangan itu.” 

Jantung Ki Demang berdetak semakin cepat, la tidak tahu apa yang sebaiknya harus 
dilakukannya. Sementara itu, orang-orang yang mengangkat anaknya telah 
meletakkannya kembali di tanah sejak dua orang di antara mereka terpelanting jatuh 
karena punggungnya telah dipatuk oleh senjata Megar Permati. 

Sementara itu Wijang dan Paksipun telah mengambil jarak. Meskipun Megar Permati 
lebih garang dari Melaya Werdi, tetapi Wijang meyakini bahwa Melaya Werdi 
mempunyai ilmu yang lebih matang. Karena itu, maka Wijangpun telah menempatkan 
dirinya untuk menghadapi Melaya Werdi. 

Ternyata Wijang telah memasang perisai di pergelangan tangannya. Sementara itu, 
kedua tangannya telah menggenggam pisau belatinya pula, justru karena yang 
dihadapinya adalah Melaya Werdi yang telah mengurai selendangnya. Sedangkan 
Paksipun telah bersiap pula menghadapi Megar Permati yang garang. Namun 
Paksipun menyadari, bahwa ilmu perempuan yang garang itu tidak sematang ilmu 
kakak perempuannya. 

Dengan hati-hati Paksi mempersiapkan diri. Ki Marta Brewok telah banyak 
memberikan petunjuk kepadanya untuk menghadapi segala macam senjata. Bahkan 
Paksipun sudahbersiap untuk menghadapi tatapan mata pemimpin dari Perguruan 
Goa Lampin itu. Tatapan mata yang dapatmempengaruhi daya nalar dan budi 
seseorang. 

Menghadapi orang-orang yang mengaku pengikut Harya Wisaka itu, Nyi Melaya Werdi 
dan Nyi Megar Permati nampak lebih berhati-hati. Kedua orang pengikut Harya Wisaka 
itu tentu tidak sekedar mampu berteriak-teriak sebagaimana orang-orang kademangan 
itu. 

Sejenak kemudian, maka selendang kedua orang perempuan itupun mulai berayun. 
Wijang yang menggenggam dua pisau belatinya serta mengenakan penutup 
pergelangan tangannya yang juga merupakan perisai itu, bergeser beberapa langkah. 

Wijangpun sadar, bahwa lawannya adalah seorang perempuan berilmu tinggi. 

Ketika kemudian Melaya Werdi mengibaskan selendangnya, Wijangpun bergeser surut 
selangkah. Sambaran angin menunjukkan kepada lawannya, betapa tinggi ilmunya 
sehingga lawannya yang masih muda itu harus berpikir dua tiga kali untuk bertempur 
melawannya. 



“Apakah kau tetap ingin melaksanakan perintah Harya Wisaka untuk memaksa kami 
menyerahkan Pangeran Benawayang memang tidak berada di tangan kami?” 

“Kami tidak mempunyai pilihan lain,” jawab Wijang. 

“Bersiaplah. Kau tidak akan mampu bertahan sepenginang.” 

Wijang tidak menjawab. Tetapi iapun telah mempersiapkan diri sebaik-baiknya. 
Senjata lawannya adalah senjata yang sangat berbahaya. Apalagi di tangan Melaya 
Werdi yang berilmu sangat tinggi itu. 

Sejenak kemudian, maka selendang Melaya Werdi itu sudah berputar. Semakin lama 
semakin cepat. Ayunannya yang deras menyambar ke arah tubuh Wijang. Tetapi tubuh 
Wijang itu telah melayang menghindarinya. 

Serangan-serangan selanjutnyapun datang beruntun. Namun kedua pisau belati 
Wijang itupun berputaran pula. Benturan-benturan segera terjadi. Setiap kali ujung 
selendang Melaya Werdi itu telah menyentuh pergelangan tangan Wijang yang 
dilindungi oleh lembaran kulit yang lebar yang melingkari pergelangannya itu. 

Setiap kali Melaya Werdi mengerutkan dahinya. Ujung selendangnya itu terasa 
bagaikan menyentuh lapisan baja yang tidak tertembus oleh senjatanya itu. 

Dengan demikian, maka Nyi Melaya Werdipun telah meningkatkan kemampuannya 
pula. Selendangnya berputaran semakin cepat. Setiap kali ujung selendang itu telah 
menyambar dengan derasnya. Namun kemudian mematuk dengan garangnya. 

Tetapi setiap kali, lawannya mampu menghindar, menangkis dan bahkan sekali-sekali 
terasa selendang itu bagaikan terkait oleh ujung-ujung sepasang belati anak muda itu. 

Nyi Melaya Werdi memang menjadi cemas. Belati itu memang bukan belati 
kebanyakan. Ketajaman penglihatan Melaya Werdi sempat melihat peletik-peletik 
pamor pada pisau belati itu. “Nampaknya memang seperti sebilah keris,” berkata 
Melaya Werdi di dalam hatinya, "tetapi hulunya sajalah yang sengaja dibuat sederhana 
seperti hulu pisau belati.” 

Dengan demikian, maka Melaya Werdi harus semakin berhati-hati, la tidak ingin 
selendangnya menjadi cacat oleh ujung belati lawannya yang mendebarkan itu. 

Dalam pada itu, kecepatan gerak Wijang bukan saja mampu menghindari serta 
menangkis setiap serangan Melaya Werdi. Namun serangan-serangannya justru 
mampu mengejutkan perempuan yang berilmu tinggi itu. 

Dalam pada itu, Megar Permatipun telah bertempur dengan garangnya. Namun setiap 
kali ujung selendangnya telah membentur tongkat lawannya. Tongkat yang ujudnya 
tidak lebih dari sepotong kayu yang seakan-akan begitu saja dipatahkannya dari pagar 
di pinggir jalan. Namun ternyata tongkat itu mampu menggetarkan tangannya jika 
selendangnya membenturnya. 

Dengan demikian, maka Megar Permatipun menjadi berdebar-debar, la tidak mengira 
bahwa anak muda itu ternyata memiliki ilmu yang mampu mengimbangi ilmunya. 

Paksi yang sejak semula sudah mengetahui bahwa Megar Permati memiliki ilmu yang 
tinggi, bertempur dengan sangat berhati-hati. Paksi sendiri menyadari, bahwa 
pengalamannya masih terlalu sempit dibanding dengan pengalaman Megar Permati. 
Namun keyakinannya tentang ilmu yang didasari oleh gurunya dan yang kemudian 
ditingkatkan dan dimatangkan oleh Ki Marta Brewok, membuat Paksi mampu 
bertempur dengan mapan. Tongkatnya berputaran dengan cepat. Bukan saja sekedar 
menangkis serangan-serangan lawannya. Tetapi sekalisekali Paksipun mampu 



menyerang pula. Bahkan sekali-sekali Megar Permati terpaksa meloncat surut untuk 
mengambil jarak dari ujung tongkat Paksi yang seakan-akan memburunya itu. 

Dalam pada itu, Ki Demang dan orang-orangnya menyaksikan pertempuran itu dengan 
jantung yang berdebaran. Mereka sama sekali tidak mengenal dua orang anak muda 
yang tiba-tiba datang dan bahkan telah mengambil alih pertempuran, melawan kedua 
orang perempuan yang garang itu. 

Sementara itu pertempuranpun semakin lama menjadi semakin sengit. Megar Permati 
tidak lagi mengekang diri. 

Serangan-serangannya langsung mengarah ke tempat-tempat yang paling berbahaya 
pada tubuh Paksi. Namun Paksipun dengan tangkasnya mampu mengimbanginya. 
Bahkan semakin lama Paksipun menjadi semakin percaya diri. Betapapun tinggi 
kemampuan Megar Permati serta betapapun luasnya pengalamannya, namun masih 
dalam jangkauan batas kemampuan Paksi meskipun Paksi harus mengerahkan 
segenap kemampuannya. 

Ki Demang dan orang-orang kademangan yang datang ketempat itu, tidak lagi mampu 
menilai pertempuran itu. Pertempuran yang seakan-akan tidak lebih dari kelebat 
bayangan yang berterbangan berputar-putar. 

Dalam pada itu, seorang bebahu yang menyadari keadaan sempat berbisik di telinga 
Ki Demang, "Kita dapat meninggalkan tempat ini. Biarlah mereka menyelesaikan 
pertempuran itu.” 

Ki Demang berpikir sejenak. Hampir saja ia menyetujui pendapat itu. Namun ternyata 
ada sesuatu yangmenghambatnya. 

“Aku tidak dapat meninggalkan kedua orang anak muda itu begitu saja,” berkata Ki 
Demang. "Mereka telah memberikan harapan kepada kita untuk hidup. Dalam keadaan 
yang memaksa, kita harus membantunya, apapun yang terjadi.” 

“Tetapi pertempuran itu benar-benar tidak dapat kita mengerti.” 

“Bagaimanapun juga, kita dapat mengganggu pemusatan nalar budi kedua orang 
perempuan itu. Mungkin kita masih harus memberikan korban lagi. Tetapi itu tentu 
lebih baik daripada kita meninggalkan arena ini. Jika kedua perempuan itu 
memenangkan pertempuran, maka mereka akan dapat menghancurkan seluruh 
kademangan. Mereka dapat membunuh lebih banyak lagi. Bahkan perempuan dan 
anak-anak.” 

Bebahu itu termangu-mangu sejenak. Perasaannya yang paling dalam merasakan 
perubahan sikap Ki Demang. Ternyata Ki Demang itu tidak lagi memikirkan dirinya 
sendiri atau keluarganya, la masih memikirkan kedua orang anak muda yang telah 
membantunya meskipun keduanya mempunyai alasan tersendiri. 

Ki Demang memang tidak beranjak dari tempatnya. Orang-orang kademangan itupun 
telah menahan diri pula untuk tidak lari dari arena. 

Namun Ki Demang itupun kemudian berkata,"Cari air. Usahakan menolong anakku. 
Tetapi kau tidak usah membawanya pergi.” 

Bebahu itupun kemudian telah memerintahkan seseorang untuk mencari air bagi anak 
Ki Demang yang ada dalam keadaan parah. 

Sementara itu, Nyi Melaya Werdi dan Megar Permati masih bertempur dengan 
sengitnya. Bahkan semakin lama menjadi semakin sengit. Mereka telah berada pada 
puncak kemampuanmereka masing-masing. Selendang Melaya Werdi dan Megar 



Permati berputaran semakin cepat. Bahkan kemudian selendang itu bagaikan kabut 
yang mengepul di sekitar tubuh Melaya Werdi dan Megar Permati. 

Namun Wijang dan Paksi sama sekali tidak menjadi gentar. Tongkat Paksipun 
berputaran pula. Bahkan beberapa kali Paksi sengaja membenturkan tongkatnya, 
menghantam kabut yang menyelimuti tubuh Megar Permati. 

Ternyata tenaga dalam Paksi setiap kali mampu menggetarkan dada Megar Permati. 
Benturan yang terjadi, rasa-rasanya telah menggetarkan bukan saja tangan Megar 
Permati. Tetapi merambat menyusup di antara urat-uratnya sampai ke jantung. 

Sementara itu Melaya Werdipun mulai gelisah. Sekali-sekali masih terasa ujung-ujung 
pisau belati lawannya, seakan-akan telah terkait pada anyaman selendangnya. Bahkan 
pada perhiasan mas dan perak di ujung-ujung selendangnya. Dalam puncak kekuatan 
dan kemampuan masing-masing, maka ujung pisau itu akan dapat mengoyakkan 
selendang pusakanya itu. 

“Anak ini memang gila,” geram Melaya Werdi. 

Wijang ternyata mendengar geram itu. Karena itu, maka iapun menjadi semakin 
berhati-hati. Agaknya Melaya Werdi akan segera sampai pada ilmu puncaknya, yang 
hanya dilepaskan dalam keadaan yang paling gawat. 

Sementara itu, Megar Permatipun semakin lama semakin mengalami kesulitan pula 
melawan Paksi. Tongkat Paksi semakin lama menjadi semakin berbahaya. Bahkan 
Megar Permati itu terkejut dan melompat mengambil jarak ketika ujung tongkat Paksi 
itu sempat menyentuh lengan bajunya. 

‘Anak iblis,” Megar Permati mengumpat marah ketika ia mengetahui bahwa lengan 
bajunya terkoyak. 

Paksi tidak segera memburunya. Sejenak ia berdiri termangu-mangu. Dalam pada itu, 
Melaya Werdi benar-benar telah mengerahkan ilmu pamungkasnya. Selendangnya 
yang berputar tidak saja seakan-akan merupakan lingkaran kabut yang menyelubungi 
tubuhnya. Tetapi kabut itu semakin lama menjadi semakin kemerah-merahan. Udara 
yang bergetar karena putaran selendang itupun menjadi hangat dan bahkan semakin 
lama semakin panas. 

Kabut itu tidak lagi nampak karena putaran selendangnya, tetapi selendang yang 
kemudian menjadi kemerah-merahan itu benar-benar telah berasap. 

Wijang menyadari keadaannya. Ilmu yang sangat berbahaya itu akan dapat 
menelannya dan bahkan membuatnya menjadi arang. Karena itu, maka Wijangpun 
telah meloncat beberapa langkah surut untuk mengambil jarak. Dengan memusatkan 
nalar budinya, maka Wijangpun telah mengetrapkan ilmunya pula. Sambil 
menggenggam pisau belatinya, Wijang menyilangkan kedua tangannya di dadanya. 

Tubuh Wijang itu tiba-tiba seakan-akan telah mengembun. Asap yang dingin bagaikan 
mengepul dari lubang-lubang kulitnya. Seperti tertiup angin yang lembut, maka asap 
yang dingin itu mengalir perlahan-lahan, berputar mengelilingi tubuhnya. 

Melaya Werdi terkejut, la sudah menjelajahi dunia olah kanuragan yang penuh dengan 
belukar yang berduri runcing. Namun ia masih juga terkejut dan berdebar-debar 
melihat kemampuan anak muda itu. 

Udara panas yang dipancarkan dari putaran selendang Nyi Melaya Werdi itu seakan- 
akan telah terhisap membeku ke dalam asap yang mengelilingi tubuh Wijang. Bahkan 
Wijang kemudian tidak hanya berdiri membeku sambil menyilangkan tangannya. 
Beberapa saat kemudian, maka Wijangpun telah berloncatan menyerang lawannya, 



sementara asap putih itu masih saja selalu berada di seputarnya kemanapun ia 
bergeser. 

Dengan demikian, maka ilmu Nyi Melaya Werdi tidak mampu menghadapi asap yang 
dingin di seputar tubuh Wijang. Pertahanan yang membuat benturan yang lunak 
dengan ilmu Nyi Melaya Werdi itu benar-benar menyulitkan kedudukannya. Karena itu, 
maka Nyi Melaya Werdi itupun harus berloncatan surut untuk menghindari serangan- 
serangan sepasang pisau belati di tangan anak muda itu. 

Sementara itu, Megar Permatipun menjadi semakin terdesak oleh serangan-serangan 
Paksi. Beberapa kali Megar Permati harus meloncat surut, sementara Paksi masih saja 
terus mendesaknya. 

Namun tiba-tiba Megar Permati itu menghentikan putaran selendangnya. Bahkan 
perempuan itupun kemudian berkata, “Tunggu, anak muda. Ternyata kau memiliki ilmu 
yang sangat tinggi.” 

Paksi yang sudah siap menyerang itu memang tertegun sejenak. Dipandanginya wajah 
Megar Permati sejenak. Wajah yang berkerut dan menegang. Namun wajah itu 
perlahan-lahan telah berubah. Namun Megar Permati itu justru mulai tersenyum. Paksi 
menjadi heran melihat perubahan itu. Bahkan jantungnya menjadi berdebar-debar 
ketika ia melihat kedua mata Megar Permati yang seakan-akan menjadi berkilat-kilat. 

“Apakah kau benar-benar menjadi marah, anak muda,” bertanya Megar Permati sambil 
tersenyum. 

Tiba-tiba saja bulu-bulu tengkuk Paksi meremang, la tidak menjadi gentar melihat 
permainan selendang Megar Permati yang garang. Namun ketika ia melihat Megar 
Permati tersenyum maka debar jantungnya serasa menjadi semakin cepat. 

“Aku tidak bersungguh-sungguh, anak muda,” berkata Megar Permati dengan lembut. 

Paksi masih berdiri membeku di tempatnya. Dalam pada itu, selagi Paksi dicengkam 
oleh kegelisahan, terdengar Wijang yang masih bertempur dengan Melaya Werdi 
berteriak,"Hati-hati dengan matanya.” 

Paksi seperti terbangun dari mimpinya, la sempat melihat mata Megar Permati yang 
berkilat-kilat. Terasa getar tatapan mata itu mulai menyentuh hatinya. 

Namun peringatan Wijang itu sempat menggugah kesadarannya, bahwa tatapan mata 
Megar Permati itu sangat berbahaya. Ada kekuatan sihir yang memancar dari 
sepasang 

mata itu. Karena itu, maka Paksipun harus meningkatkan daya tahannya serta 
kemampuan mempertebal kesadaran dirinya, la tidak boleh kehilangan kepribadiannya 
dan tunduk kepada kehendak Megar Permati. 

Peringatan Wijang itu membuat jantung Megar Permati bagaikan terbakar. Tetapi ia 
masih mencoba menahan diri, la masih ingin meyakinkan dirinya atas kemampuan 
daya tahan lawannya yang masih muda itu. 

Karena itu, maka Megar Permati itu masih saja tersenyum sambil berkata, "Jangan 
takut, anak muda. Pandang mataku. 

Kau akan melihat indahnya dunia ini. Kau akan melihat betapa luasnya langit dan 
betapa cerahnya cahaya matahari. Kau akan melihat dirimu sendiri yang mengambang 
dalam kenikmatan hidup yang tidak akan sempat kau nikmati pada kesempatan lain.” 

Paksi menggeratakkan giginya. Meskipun ia memiliki kemampuan daya tahan yang 
tinggi serta kesadaran akan dirinya yang kuat, tetapi Paksi tidak mau memandang 
mata Megar Permati. 



Terdengar suara Megar Permati yang ramah, "Kenapa kau malu, anak muda. Kau 
akan melihat mataku. Kau akan mendengar suaraku. Kau akan melakukan apa yang 
aku katakan. Marilah. Jangan malu.” 

Paksi memang mengangkat wajahnya. Tetapi ia sudah memagari jantungnya dengan 
kesadaran yang tinggi, bahwa dirinya tidak akan terbenam ke dalam pengaruh 
sihirnya. 

“Megar Permati,” berkata Paksi, "kau tidak usah mencoba mempergunakan sihirmu 
untuk menguasai kehendakmu atas aku. Karena itu, kau tidak usah tersenyum-senyum 
seperti itu, karena aku tetap menyadari, bahwa di balik senyummu itu tersembunyi 
jantungmu yang berbulu setajam duri.” 

Senyum Megar Permatipun tiba-tiba lenyap dari bibirnya. Bahkan perempuan itupun 
menggeram, "Anak iblis. Kau benar-benar akan mati.” 

“Kematianku tidak berada di tanganmu,” sahut Paksi. Lalu katanya,"Sekarang lebih 
baik kau serahkan Pangeran Benawa itu kepada kami. Kami akan pergi dan 
menyerahkannya kepada Harya Wisaka. Kami berjanji tidak akan menyakitimu dan 
tidak akan mengganggu perguruanmu.” 

Megar Permati tidak menjawab. Tetapi selendangnya kembali berputar dengan 
cepatnya. 

Namun pada saat yang bersamaan, Nyi Melaya Werdi benar-benar telah terdesak. 
Panas apinya tidak mampu mengatasi dinginnya embun lawannya. Bahkan udara yang 
dingin itu mulai merambah mencengkam kulitnya. Nafasnyapun menjadi terganggu 
karena udarapun seakan-akan telah membeku di lubang hidungnya. 

Sementara itu, serangan-serangan anak muda itu masih saja memburunya. Ujung 
pisau belati itu seakan-akan mulai berdesing di telinganya seperti seekor nyamuk yang 
berterbangan di sekeliling kepalanya. 

Karena itu, maka Nyi Melaya Werdi tidak mempunyai pilihan lain, lapun segera 
memberikan isyarat kepada Megar Permati dengan siulan nyaring. 

Sejenak kemudian, kedua orang perempuan itupun dengan cepatnya meloncat surut. 
Kemudian dibentangkannya selendangnya sepanjang kedua lengannya yang 
merentang. 

Nyi Melaya Werdi dan Nyi Megar Permati itu bagaikan terbang meninggalkan arena. 

Paksi sudah bersiap untuk memburunya. Namun Wijang berdesis, "Biarkan mereka 
pergi.” 

Paksi mengurungkan niatnya. Sambil menarik nafas panjang ia berkata/'Kenapa kita 
melepaskan mereka?" 

“Apakah kau mempunyai kerangkeng untuk mengurungnya?” 

Paksipun terdiam. Sementara Wijang itupun berkata, "Mereka tidak akan pernah 
melupakan kekalahan ini. Tetapi itu bukan persoalan kita lagi. Itu persoalan mereka 
dengan Harya Wisaka.” 

Paksi tersenyum. Namun iapun kemudian berdesis perlahan, “Mudah-mudahan 
mereka mempercayainya.” 

Sementara itu, Ki Demang dan orang-orangnya berdiri termangu-mangu. Mereka telah 
terpukau oleh pertempuran yang telah terjadi. 

“Bagaimana dengan anakmu?” bertanya Wijang kepada Ki Demang. 



Ki Demang termangu-mangu sejenak. Dalam keadaan biasa, ia tidak mau mendengar 
pertanyaan seperti itu. la adalah demang yang berkuasa di kademangan itu. 

Tetapi menghadapi kenyataan yang terjadi, maka Ki Demang itu mengangguk hormat 
sambil menjawab,"Keadaannya cukup parah, anak muda.” 

Wijangpun kemudian melangkah mendekati anak Ki Demang yang terbaring sambil 
mengerang kesakitan. 

Sebenarnyalah keadaan anak muda itu memang parah. 

Namun agaknya masih berpengharapan jika ia ditangani oleh seorang tabib yang baik. 

“Apakah di kademangan ini ada tabib yang baik?” bertanya Wijang kemudian. 

“Ada, anak muda,” jawab Ki Demang. "Seorang tua yang mempunyai pengalaman 
yang cukup luas.” 

“Baik. Hubungi tabib itu. Serahkan anakmu dalam perawatannya agar keadaannya 
dapat membaik. Berdoalah untuk anakmu. Kau tahu artinya?” 

Ki Demang termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun mengangguk, "Aku 
mengerti, anak muda.” 

“Selanjutnya, kau harus menemukan arti dari keseluruhan peristiwa ini. Kau harus 
berani melihat ke belakang. Kau harus mengenali anakmu lebih baik lagi. Apa yang 
pernah dilakukannya dan apa yang tadi dilakukan, sehingga ia mendapat malapetaka. 

Kaupun harus mengenali dirimu sendiri. Apa yang pernah kau lakukan dan apa yang 
pernah kau lakukan buat anakmu? Bukan memanjakannya, tetapi berbuat sesuatu 
yang membuat hidup anakmu itu berarti bagi banyak orang.” 

Ki Demang tidak menjawab. Kepalanya menunduk. Sekali-sekali ia sempat melihat 
anaknya yang dalam keadaan parah, mengerang kesakitan. 

“Bawa anakmu pulang. Ingat apa yang terjadi hari ini. Jika tidak terjadi perubahan atas 
dirimu dan tingkah laku anakmu, maka yang akan membunuh anakmu bukan kedua 
orang perempuan itu. Tetapi aku. Meskipun demikian kau boleh mengetahui, bahwa 
kedua orang perempuan itu adalah pemimpin tertinggi Perguruan Goa Lampin. Jika 
kau belum pernah mendengar, maka aku akan memberitahukan, bahwa Goa Lampin 
adalah ajang pembantaian bukan saja atas wadag seseorang, tetapi terutama 
jiwanya.” 

Jantung Ki Demang terasa berdebar semakin cepat, la memang belum pernah 
mendengar Perguruan Goa Lampin. Tetapi keterangan anak muda itu membuatnya 
menjadi resah. 

“Pulanglah,” berkata Wijang kemudian. 

“Apakah kalian tidak singgah di rumahku?” bertanya Ki Demang. 

Wijang menggeleng. Katanya, "Terima kasih. Kami akan meneruskan perjalanan. 
Tetapi pada suatu saat kami akan singgah. Kami akan melihat apakah anakmu sudah 
berubah ataubelum. Jika belum, maka aku akan membawanya, mengajarinya dengan 
caraku agar ia sedikit menghargai orang lain, terutama perempuan-perempuan.” 

“Ya, ya, anak muda. Aku akan mengajarinya.” 

“Kamipun ingin melihat caramu menjalankan tugasmu sebagai demang pada 
kesempatan lain. Kami adalah utusan Harya Wisaka yang mempunyai pengaruh yang 
besar di istana. 



Harya Wisaka akan dapat memerintahkan sekelompok prajurit untuk menangkapmu 
dan membawamu ke Pajang.” 

“Ya, ya, anak muda,” Ki Demang itu mengangguk-angguk. 

Namun kemudian dengan nada rendah ia berkata, "Tetapi apakah kedua orang 
perempuan itu tidak akan mendendam kami?” 

“Mereka akan melupakan kalian. Mereka mempunyai persoalan yang jauh lebih 
penting dari mengurus anakmu. Tetapi yang terjadi ada juga gunanya bagi anakmu.” 

Ki Demang mengangguk kecil. Katanya, "Kami mohon ampun.” 

“Sudahlah. Aku akan pergi,” berkata Wijang kemudian. 

Namun ia masih sempat berkata sambil melangkah pergi, “Rakyatmu menjadi saksi 
apa yang telah terjadi disini.” 

Ki Demang terdiam. Tetapi di luar sadarnya ia memandang ke sekelilingnya. Beberapa 
orang bebahu serta orang-orang kademangannya, terutama di padukuhan itu, berdiri 
termangu-mangu. 

Sementara itu, anak Ki Demang masih saja mengerang kesakitan. Sedangkan 
beberapa orang terbaring diam. Ada di antara mereka yang terluka parah sehingga 
pingsan. Tetapi ada yang benar-benar telah terbunuh. 

Wijang dan Paksipun tidak berpaling lagi. Mereka melangkah semakin jauh. 

Demikian keduanya hilang di tikungan, maka perhatian Ki Demangpun segera beralih 
kepada anaknya yang terluka parah. 

Kemudian dipandanginya beberapa orang yang juga telah menjadi korban karena 
kelakuan anak laki-lakinya. 

Ki Demang memang sangat menyesali perbuatan anaknya. Tetapi iapun menyesali 
dirinya sendiri pula, la terlalu memanjakan anaknya itu. Apa yang dikehendakinya 
selalu dipenuhinya. Bahkan jika anaknya tertarik pada seorang perempuan tanpa 
memperdulikan keadaannya. Anak Ki Demang itu sudah memberikan beberapa orang 
gadis yang terlanjur mengandung kepada beberapa orang laki-laki dan memaksa 
mereka untuk menikahinya. 

Beberapa orang bebahu dan orang-orang kademangan yang sudah merasakan aman 
itu, mulai menilai lagi peristiwa itu. Mereka bersukur bahwa akhirnya ada juga orang 
yang dapat memaksa anak Ki Demang itu untuk menyadari tingkah lakunya. Bahkan Ki 
Demang pun telah dipaksa untuk menilai sikapnya pula. 

Sementara itu, Wijang dan Paksipun telah berjalan semakin jauh. Dengan nada berat 
Wijangpun berkata, "Kita terpaksa harus memperlihatkan diri di antara para pemimpin 
perguruan yang sedang mencari Pangeran Benawa itu.” 

Paksi mengangguk kecil sambil menjawab, "Ya. Yang terjadi adalah di luar kehendak 
kita.” 

“Anak demang itu memang gila. Seandainya tidak ada korban lagi, kita dapat 
meninggalkannya pergi. Tetapi kita tidak akan dapat membiarkan kedua orang 
perempuan itu membantai orang-orang padukuhan yang tidak bersalah itu. Orang- 
orang yang demikian takutnya kepada Ki Demang, sehingga mereka tidak mempunyai 
pertimbangan lagi untuk melakukan perbuatan yang bodoh itu.” 

“Tetapi kenapa ketakutan mereka kepada maut yang ditebarkan oleh kedua orang 
perempuan itu tidak dapat mengalahkan ketakutan mereka kepada Ki Demang.” 



“Ketakutan mereka kepada Ki Demang sudah berlangsung bertahun-tahun. Ketakutan 
itu seakan-akan telah melapisi dinding jantung mereka. Semakin lama menjadi 
semakin tebal, sehingga dapat mengalahkan perasaan-perasaan yang lain.” 

Paksi mengangguk-angguk. Orang-orang kademangan itu telah dicekam oleh 
kekuasaan Ki Demang yang sewenang-wenang itu sejak bertahun-tahun sehingga 
mereka tidak dapat melepaskan diri lagi daripadanya. 

Namun Paksipun kemudian berdesis, "Kemana Melaya Werdi dan Megar Permati itu 
melarikan diri?” 

“Entahlah. Mungkin merekapun mengurungkan niatnya untuk mencari Repak 
Rembulung dan Pupus Rembulung. Tetapi mungkin pula mereka justru ingin 
melepaskan dendamnya kepada suami istri itu.” 

“Tetapi mereka akan berpikir ulang jika mereka akan bersikap keras terhadap Repak 
Rembulung dan Pupus Rembulung yang nampaknya cukup meyakinkan itu.” 

Wijang mengangguk-angguk. Namun ia tidak mengatakan sesuatu. Beberapa saat 
mereka saling berdiam diri. Di telinga Paksi terngiang kembali kata-kata Ki 
Pananggungan, bahwa meskipun Repak Rembulung dan Pupus Rembulung itu 
berilmu tinggi, namun mereka masing-masing tidak akan melampaui kemampuan 
Paksi. 

“Mudah-mudahan,” berkata Paksi di dalam hatinya, la semakin yakin akan dirinya, 
setelah ia mampu mengalahkan Megar Permati. Bahkan iapun mampu menangkal ilmu 
sihirnya pula. 

Wijang dan Paksi itupun melangkah terus menyusuri jalan berbatu-batu. Sentuhan kaki 
mereka telah menebarkan debu yang kelabu. Beberapa orang yang lainpun berjalan 
dengan cepatnya pula menyusuri bayang-bayang dedaunan dari pohon yang tumbuh 
di pinggir jalan. 

Di luar sadarnya, Wijang dan Paksi berjalan mengikuti jalan menuju ke Kembang 
Arum. Tetapi Kembang Arum masih cukup jauh. 

Ketika keduanya melewati sebuah padukuhan yang pernah terjadi tempat tinggal 
seorang yang menyebut dirinya Bahu Langlang, mereka sempat berhenti sejenak di 
depan regol halaman. 

“Rumah Bahu Langlang,” desis Paksi. 

“Nampaknya rumah ini sudah kosong,” sahut Wijang. 

Paksi mengangguk-angguk. Rumah Bahu Langlang itu memang kosong. Agaknya 
sejak Bahu Langlang meninggalkan rumah itu, maka semua penghuninyapun telah 
pergi pula. Kecuali tidak ada lagi ikatan, mereka juga takut menanggung beban, karena 
Bahu Langlang ternyata mempunyai banyak musuh. 

Wijang dan Paksi itupun kemudian melanjutkan perjalanan mereka menuju ke 
Kembang Arum. 

Meskipun keduanya dapat berjalan lebih cepat, tetapi keduanya tidak merasa tergesa- 
gesa. Karena itu, maka mereka berjalan seenaknya. Menyusuri bulak-bulak panjang 
dan kemudian mereka memilih jalan singkat lewat lorong sempit di pinggir hutan yang 
jarang sekali dilalui orang. 

Mereka memang tidak menemukan jejak apapun. Agaknya Melaya Werdi dan Megar 
Permati tidak menuju ke Kembang Arum atau setidak-tidaknya mereka tidak melalui 
lorong di pinggir hutan itu. 



Ketika malam turun, Paksi dan Wijang baru saja meninggalkan lorong di pinggir hutan 
itu. Ternyata keduanya tidak berniat untuk melanjutkan perjalanan. Mereka ingin 
berhenti dan beristirahat. 

Karena itu, maka merekapun telah mencari tempat untuk beristirahat dan bermalam. 

Bergantian mereka tidur malam itu di atas rerumputan kering di padang perdu. 
Binatang-binatang malam terdengar saling bersahutan. Ketika dari hutan itu terdengar 
aum seekor harimau lapar, Wijang yang mendapat giliran untuk berjaga-jaga tidak 
menghiraukannya. Tetapi ketika kemudian ia mendengar anjing hutan menyalak 
bersahutan, maka Wijang menarik nafas dalam-dalam. 

“Mudah-mudahan anjing itu tidak berkeliaran di padang perdu ini,” berkata Wijang 
dalam hatinya. Wijang lebih senang menghadapi seekor harimau loreng yang besar 
dari pada sekelompok anjing hutan yang licik. 

Tetapi ketika Wijang melihat beberapa batang pohon yang cukup besar, hatinya 
menjadi tenang, la dapat memanjat pohon itu, sehingga anjing-anjing liar itu tidak 
dapat memburunya. 

Ketika kemudian giliran Paksi untuk berjaga-jaga, maka Wijangpun berpesan, "Hati- 
hati dengan anjing-anjing yang licik itu. Mereka datang dalam kelompok yang besar.” 

Paksi mengangguk sambil mengusap matanya yang merah. 

“Hati-hati. Kau tidak boleh tidur lagi sampai menjelang fajar.” Paksi mengangguk. 

Wijangpun kemudian telah membaringkan dirinya di atas rerumputan kering. Sekali ia 
menguap. Namun kemudian Wijang itupun telah tidur. Seakan-akan sama sekali tidak 
ada beban di kepalanya, sehingga dengan cepat ia menjadi lelap. 

Paksilah yang setiap kali mengusap matanya. Embun terasa mulai menitik dari 
dedaunan. 

Namun tidak ada persoalan yang timbul malam itu. Menjelang fajar Wijangpun sudah 
terbangun. Berbenah diri dan kemudian melanjutkan perjalanan. 

Kembang Arum bagi keduanya sudah tidak jauh lagi. Sebelum panas matahari terasa 
menggigit kulit menjelang tengah hari, mereka sudah akan berada Padukuhan 
Kembang Arum. 

Tetapi pagi itu keduanya menyempatkan diri untuk singgah di sebuah kedai kecil. 
Penjual nasi yang sudah tua itu melayani mereka dengan lamban, sehingga rasa- 
rasanya untuk menunggu minuman dan makanan mereka harus duduk sampai 
punggungnya menjadi penat. 

Karena itu, maka perjalanan mereka terlambat beberapa saat. “Aku tidak telaten,” 
desis Paksi. 

Wijang tertawa pendek. Katanya/'Kenapa tergesa-gesa. Bukankah kita tidak dibatasi 
oleh waktu?” 

Paksi mengerutkan dahinya. Namun kemudian iapun tersenyum pula. 

Panas matahari mulai terasa menggatalkan kulit. Semakin lama semakin terasa. 
Keringatpun mulai mengembun di kening. “Padukuhan itu sudah tidak terlalu jauh lagi.” 

“Masih berapa lama kita berjalan?” 

“Jika kita tidak terhambat di kedai itu, kita sudah tinggal sebulak lagi.” 

“Sudahlah.” 



Paksi menarik nafas dalam-dalam. Ketika mereka mendekati Padukuhan Kembang 
Arum, maka mataharipun hampir sampai ke puncak langit. Panasnya sudahmenjadi 
semakin terasa menggigit kulit. Beberapa orang yang bekerja di sawah telah 
meletakkan cangkul mereka, yang sedang membajak pun telah menyandarkan bajak 
mereka di pematang. 

Beberapa orang perempuan dengan menggendong bakul berjalan di bulak-bulak 
panjang membawa kiriman makan dan minuman bagi mereka yang bekerja di sawah. 

Wijang dan Paksi melangkah terus menyusuri jalan bulak yang panjang. 

Beberapa puluh langkah di hadapan mereka, seorang perempuan berjalan seorang diri 
ke arah yang berlawanan. Namun kemudian perempuan itu telah berbelok melalui 
jalan sempit yang di sebelah-menyebelah ditumbuhi pohon jarak dan gerumbul- 
gerumbul perdu. Perempuan itupun menggendong bakul dan membawa gendi. 
Nampaknya ia membawa kiriman bagi mereka yang bekerja di sawah yang letaknya 
tidak di pinggir jalan panjang itu. 

Wijang dan Paksipun tidak menghiraukan lagi. Mereka berjalan terus di panasnya sinar 
matahari. Ketika mereka sampai di simpangan, di luar sadarnya mereka berpaling 
memandang ke arah perempuan yang membawa kiriman itu berbelok. 

Namun keduanya terkejut. Wijang dengan cepat mendorong Paksi surut sehingga 
terlindung gerumbul perdu yang tumbuh di pinggir jalan itu. 

“Apa yang terjadi?” desis Paksi. 

“Marilah kita lihat,” sahut Wijang. 

Dengan hati-hati dilambari kemampuan mereka yang tinggi, Paksi dan Wijang 
bergerak di balik gerumbul-gerumbul perdu yang tumbuh di kiri kanan jalan kecil itu 
mendekati perempuan yang membawa kiriman itu. 

Perempuan itu berdiri termangu-mangu. Tiga orang laki-laki muda berdiri di 
hadapannya. 

Paksi semakin terkejut ketika seorang di antara laki-laki itu berkata,"Kau Kemuning, 
kan?” 

Paksi kemudian bergeser semakin mendekat. Dari sela-sela pohon perdu Paksi 
sempat melihat perempuan yang membawa bakul itu. Perempuan itu memang 
Kemuning. 

Wijangpun telah bersungut pula. Dengan isyarat Paksi memberitahukan, bahwa 
perempuan itu adalah Kemuning. 

Wijang mengangguk-angguk. Tetapi keduanya masih tetap bersembunyi di balik 
gerumbul-gerumbul yang tumbuh di sebelah-menyebelah jalan sempit itu. 

“Siapakah kalian?” bertanya Kemuning. 

“Kau orang baru di Padukuhan Kembang Arum?” Kemuning mengangguk. 

“Nah, karena itu, aku memerlukan datang menemuimu?” berkata salah seorang dari 
mereka. 

“Kau bukan anak Kembang Arum,” berkata Kemuning. 

“Memang. Kami memang bukan anak muda dari Kembang Arum. Kami tinggal di 
Sawahan.” 

“Sawahan? Bukankah Padukuhan Sawahan itu agak jauh dari sini?” 



“Ya.” 

“Jadi untuk apa kalian menemuiku?” 

“Aku ingin memperkenalkan diri.” 

“Ah,” Kemuning termangu-mangu sejenak. "Kau datang jauh-jauh hanya untuk 
memperkenalkan diri?” 

“Ya. Selain itu, kami memang mempunyai sedikit keperluan.” 

“Apa?” 

“Seorang gadis dari Sawahan telah dilarikan oleh anak muda dari Kembang Arum.” 

“O. Apa hubungannya dengan aku?” 

“Aku ingin minta kau pergi ke Sawahan. Kau segera akan kami antar pulang setelah 
gadis Sawahan itu pulang.” 

“Kenapa aku?” bertanya Kemuning. 

Laki-laki itu tertawa. Katanya, "Aku memilih gadis yang paling cantik dari Kembang 
Arum.” 

“Tetapi aku orang baru disini. Aku tidak tahu-menahu tentang gadis Sawahan yang 
dilarikan itu.” 

“Sudahlah. Nanti kau akan mengetahui persoalannya. Sekarang aku minta dengan 
baik-baik kau ikut kami ke Sawahan.” 

Kemuning tidak menjawab. Tetapi tiba-tiba saja ia meletakkan gendinya di tepi jalan. 
Kemudian bakul yang digendongnya itupun diletakannya pula. 

Ketiga orang laki-laki muda yang menghentikan Kemuning itu menjadi heran. Bahkan 
Paksi dan Wijangpun menjadi tegang pula. 

“Ki Sanak,” berkata Kemuning,"aku mengatakan bahwa aku tidak tahu-menahu tentang 
gadis yang dilarikan itu. Karena itu, pergilah.” 

Ketiga orang itu menjadi heran, bahwa Kemuning nampaknya tetap tenang. Bahkan 
kemudian dengan nada berat ia berkata, “Pergilah. Jangan mengganggu aku.” 

Seorang di antara ketiga orang yang menghentikan itu berkata, "Jangan banyak bicara. 
Sekarang ikut kami ke Sawahan atau kami akan memaksamu.” 

“Sudah aku katakan, pergilah.” 

“Kami akan memaksamu,” geram salah seorang dari ketiga orang itu. 

Kemuning memandang ketiga orang itu berganti-ganti, seorang berwajah persegi. 
Giginya yang besar-besar tersembul dari sela-sela bibirnya yang tebal. Alisnya yang 
tebal hampir bertemu di atas hidungnya. Seorang lagi berwajah licin. 

Senyumnya selalu nampak di sela-sela bibirnya. Namun dari pandangan matanya 
yang liar. Kemuning menjadi ngeri. Sedangkan kawannya berwajah kasar. Sebuah 
bekas luka menggores di keningnya. Rambutnya tergerai dari bawah ikat kepalanya 
yang dipakainya sekenanya saja. 

Orang yang berwajah licin dengan senyum di bibirnya itupun berkata,"Jangan takut, 
Kemuning. Kau tidak akan disakiti. Kau hanya akan disimpan di Sawahan sampai 
gadis yang dilarikan itu pulang. Aku akan menjagamu jika ada orang yang ingin 
mengganggumu. Percayalah kepadaku.” 



“Jangan ganggu aku,” berkata Kemuning lantang. "Sekarang pergilah. Atau aku akan 
memaksa kalian pergi.” 

Ketiga orang laki-laki muda itu saling berpandangan sejenak. 

Yang berwajah kasar itulah yang bertanya,"Kau mau apa?” 

Tetapi Kemuning tidak menjawab. Tangannyalah yang menyambar mulut orang itu. 
Orang yang berwajah kasar itu benar-benar terkejut. 

Selangkah ia bergerak mundur. 

“Kaulah yang telah menyakiti aku,” geram orang itu. 

“Sekali lagi aku minta, pergilah.” 

“Anak ini tidak dapat diajak berbicara dengan baik-baik,” berkata orang yang berwajah 
persegi. "Karena itu, maka kita harus memaksanya.” 

Senyum bibir orang yang berwajah licin itu tiba-tiba telah lenyap. Dengan nada tinggi ia 
berkata,"Lakukan apa yang kami katakan.” 

Tetapi Kemuning menjawab,"Kau yang harus melakukan apa yang aku katakan.” 

Ketiga laki-laki itu telah kehilangan kesabaran. Ketiganyapun segera meloncat 
mengepung Kemuning. 

Paksi hampir saja meloncat dari persembunyiannya. Namun Wijang telah 
menggamitnya, iapun memberi isyarat agar Paksi menunggu. 

Yang terjadi memang mendebarkan jantung Paksi. Ketika ketiga orang itu berusaha 
menangkap Kemuning, maka tiba-tiba saja gadis itu melenting. Tangannya yang cepat 
menyambar dada seorang di antara mereka sehingga orang itu terhuyung-huyung 
beberapa langkah surut. 

Kemuning tiba-tiba saja telah menyingsingkan kain panjangnya. Di bawah kain 
panjangnya, ternyata Kemuning 

mengenakan pakaian khusus. Celana berwarna gelap sampai sedikit di bawah lutut. 

Paksi memang menjadi berdebar-debar. Ternyata Kemuning adalah seorang gadis 
yang juga memiliki kemampuan olah kanuragan. Tetapi Paksi tidak tahu, apakah gadis 
itu memiliki kemampuan olah kanuragan sebelum ia berada di tangan Bahu Langlang 
atau sesudahnya. Apakah Ki Pananggungan yang kemudian telah melatih Kemuning 
dalam olah kanuragan. Jika demikian, maka Kemuning itu tentu masih berada pada 
tataran pemula. 

Dengan tegang Paksi ingin menyaksikan apa yang telah terjadi. Apakah Kemuning 
mampu melindungi dirinya atau tidak. Sementara itu, lorong kecil itu memang terkesan 
sepi.Sejenak kemudian Paksi menahan nafasnya. Ketiga orang laki-laki itu mulai 
mencoba menangkap Kemuning. 

Namun Kemuning itupun segera meloncat dengan tangkasnya. Sambil memutar 
tubuhnya, kakinya terayun dengan cepat, mendatar menyambar dada salah seorang 
dari anak muda itu. 

Orang itu terdorong beberapa langkah surut, la tidak mengira bahwa Kemuning 
mampu bergerak setangkas itu. Namun kemudian orang itupun telah menggeretakkan 
giginya. 



Kemarahannya telah membakar ubun-ubunnya. Sambil menggeram ia meloncat 
menerkam Kemuning dengan jari-jari tangannya yang mengembang. Tetapi Kemuning 
cukup tangkas, la bergeser ke samping. 

Ketika seorang yang lain mengayunkan tinjunya ke arah wajahnya, Kemuning 
merendahkan dirinya. Tangannya terjulur lurus, justru menyongsong tubuh lawannya. 
Dengan derasnya tangannya telah mengenai dada lawannya. 

Terdengar keluhan tertahan. Sementara Kemuningpun berkata,"Jika kalian tidak mau 
pergi, aku akan berteriak. Orang-orang yang bekerja di sawah dan mendengar 
teriakanku, akan segera berdatangan.” 

“Kau tidak akan sempat berteriak,” geram orang yang berwajah licin. 

“Kenapa tidak? Bukankah aku sempat berbicara panjang sekarang?” 

Ketika orang yang berwajah persegi menyerang dengan ayunan kakinya yang 
mendatar, Kemuning sempat menangkisnya. Dikibaskannya kaki itu menyamping, 
sehingga sama sekali tidak menyentuh tubuhnya. 

Ternyata ancaman Kemuning itu membuat orang berwajah kasar menjadi ragu-ragu, la 
tidak mengira bahwa kemuning sempat memberi perlawanan. Karena itu maka ia tidak 
menyerang lagi. 

“Aku memberi kesempatan pada kalian untuk yang terakhir kalinya. Kalian akan pergi 
atau tidak?” 

Orang yang berwajah kasar itu menggeram. Namun iapun kemudian telah memberi 
isyarat kepada kawan-kawannya untuk meninggalkan tempat itu. 

Perhitungan orang-orang itu ternyata keliru. Kemuning sempat memberikan 
perlawanan. Ancamannya untuk berteriak memang membuat ketiga orang itu menjadi 
cemas. Mereka menduga, bahwa dengan serta-merta mereka dapat menangkap 
Kemuning sebelum ada orang yang mengetahuinya. Menyeretnya ke dalam semak- 
semak dan kemudian dengan ancaman membawanya pergi tanpa banyak kesulitan. 

Tetapi yang terjadi ternyata lain. Ketika ketiga orang itu kemudian bergeser menjauh, 
seorang di antara mereka sempat berkata, "Pada kesempatan lain kita akan bertemu 
lagi, Kemuning.” 

Kemuning tidak menjawab. Dipandanginya saja ketiga orang itu dengan tajamnya. 

Sejenak Kemuning berdiri termangu-mangu. Kemudian iapun segera membenahi 
pakaiannya. Namun sebelum Kemuning memungut gendi dan bakulnya, ia mendengar 
semak-semak yang tersibak. Dua orang muncul dari balik gerumbul perdu di pinggir 
jalan. 

Dengan cepat Kemuning memutar tubuhnya dan bersiap menghadapi segala 
kemungkinan. 

Namun Kemuning itupun mengerutkan dahinya. Diamatinya kedua orang itu dengan 
seksama. Dari sela-sela bibirnya kemudian terdengar Kemuning itu berdesis, "Kakang 
Paksi.” 

Paksi tersenyum. Katanya, "Kau masih mengenal aku Kemuning.” 

“Tentu, Kakang.” 

“Aku lihat bagaimana kau menakut-nakuti ketiga orang laki-laki itu.” 

“Ah.” 

“Ternyata kau memiliki kemampuan dalam olah kanuragan.” 



“Aku hanya mengancam mereka untuk berteriak jika mereka tidak mau pergi.” 

“Tetapi kau sudah mempunyai bekal untuk melindungi dirimu sekarang.” 

“Paman Pananggungan mengajari aku bagaimana aku harus membela diri.” 

“Bagus,” desis Paksi, "ternyata kemampuan itu berarti juga bagimu.” 

“Baru itu yang dapat aku lakukan. Sedikit meloncat dan bergeser.” 

“Tetapi peningkatan kemampuanmu terhitung cepat, Kemuning.” 

“Ah,” Kemuning tertunduk. 

Namun Paksipun kemudian telah memperkenalkan Wijang. 

Dengan ragu Paksi itupun berkata, "Aku datang kali ini bersama kakakku, Kemuning.” 
Kemuning mengangkat wajahnya. 

“Namanya Wijang.” 

Kemuning itupun mengangguk hormat, sementara Wijangpun berkata, "Mudah- 
mudahan aku tidak terlalu menjemukan.” 

“Ah,” Kemuning justru tidak tahu apa yang harus dikatakan. 

Paksilah yang kemudian bertanya, "Apakah kau akan pergi ke sawah?” 

“Ya, Kakang.” 

“Jika demikian, marilah. Kami ikut pergi ke sawah untuk menemui Paman 
Pananggungan.” 

Demikianlah, Paksi dan Wijang menemui Kemuning yang berjalan cepat ke kotak- 
kotak sawah yang terletak di pinggir parit induk, sehingga sawah itu tidak pernah 
kekurangan air di segala musim. 

“Paman tentu akan senang sekali,” berkata Kemuning sambil berjalan di depan. 

Di sepanjang jalan, Paksi ternyata lebih banyak berbicara dengan Kemuning, sehingga 
Wijang lebih banyak berdiam diri sambil berjalan di belakang. 

Sambil berjalan Paksipun kemudian bertanya, "Apakah ayah dan ibumu sudah 
menyusulmu kemari?” 

“Ayah dan ibu tidak tahu bahwa aku ada disini.” 

“Tetapi jika mereka pulang dan mengetahui bahwa kau tidak ada di rumah, mereka 
tentu akan menyusul kemari.” 

“Belum tentu. Mungkin ayah dan ibu mencariku di tempat sanak kadang yang lain.” 

“O,” Paksi mengangguk-angguk, "kau masih mempunyai sanak kadang yang lain 
kecuali Paman Pananggungan.” 

“Menurut ayah dan ibu, masih ada beberapa orang sanak saudara kami. Ayah dan ibu 
pernah mengajak aku mengunjungi mereka. Pada umumnya mereka baik padaku.” 

“Tetapi kenapa kau justru datang kemari?” 

“Nampaknya Bibi merasa lebih dekat dengan Paman Pananggungan dari sanak 
kadang kami yang lain.” 

“Jika demikian, bukankah pada saat nanti ayah dan ibumu akan mencarimu kemari?” 
“Ya. Ayah dan ibu pada suatu saat tentu akan kemari.” 



Paksi mengangguk-angguk. Namun bahwa keduanya masih belum datang ke 
Kembang Arum adalah satu kebetulan bagi mereka berdua. 

Sambil menunjuk sebuah gubuk kecil yang didirikan di tepi parit induk di bawah 
sepasang pohon turi yang sedang berbunga, Kemuning berkata, "Di gubuk itu 
biasanya Paman beristirahat.” 

“Apakah Paman Pananggungan bekerja sendiri di sawah?” 

“Paman bekerja bersama dua orang pembantunya. Paman sendiri jarang pergi ke 
sawah ini. Paman justru lebih sering pergi ke pategalan.” 

“Kenapa?” 

“Bukankah di pategalan udaranya lebih sejuk. Terik matahari pun banyak yang 
tertahan oleh pepohonan yang tumbuh semakin besar. Paman menanam beberapa 
batang pohon buah-buahan di pategalan.” 

Paksi mengangguk-angguk. Namun iapun berpaling ketika ia mendengar Wijang 
terbatuk-batuk. 

“Marilah. Kenapa kau berjalan lambat sekali?” 

Wijangpun mempercepat langkahnya. Katanya, "Seekor binatang kecil masuk ke 
kerongkongan.” 

“Apakah kau tidak dapat mengatupkan mulutmu?” 

“Aku sedang menguap.” 

“Marilah, jangan berjalan di belakang.” 

Wijang tersenyum. Tetapi ia tidak menjawab. 

Sejenak kemudian, maka merekapun telah mengambil jalan pintas meniti pematang 
langsung menuju ke gubuk kecil di bawah sepasang pohon turi itu. 

Ki Pananggungan memang sudah menunggu di dalam gubuknya bersama dua orang 
yang membantunya bekerja di sawah. Ketika ia melihat Kemuning berjalan bersama 
dua orang laki-laki, dahinya telah berkerut. 

Namun semakin dekat, Ki Pananggungan pun mulai mengenali salah seorang dari 
kedua orang laki-laki itu. Karena itu, maka iapun segera meloncat turun dari gubuknya, 
menyongsong Kemuning bersama kedua orang yang datang bersamanya. 

“Kau, Ngger,” sapa Ki Pananggungan. 

“Ya, Paman.” 

“Marilah, duduk berdesakan di dalam gubuk kecil ini.” 

Kedua orang yang membantu Ki Pananggungan itulah yang mengalah. Mereka turun 
dari gubuk itu dan melangkah beberapa langkah menjauh. Merekapun kemudian 
duduk di bawah pohon turi yang berdaun rimbun itu. 

Dalam pada itu, Paksi dan Wijangpun telah duduk di gubuk itu pula. Ketika Kemuning 
meletakkan bakulnya, maka pamannya itupun berkata, "Biarlah kedua orang itu minum 
dan makan lebih dahulu. Matahari telah sampai ke puncak. Agaknya mereka telah 
merasa haus dan lapar. Mereka sudah bekerja sejak matahari terbit.” 

Kemuningpun kemudian beringsut turun. Tetapi ia masih berceritera tentang tiga orang 
yang mencoba mengganggunya di jalan. 



“Siapakah mereka itu?” bertanya Ki Pananggungan."Apakah kau belum pernah melihat 
mereka? Agaknya mereka bukan anak muda dari Kembang Arum.” 

“Memang bukan, Paman. Menurut keterangan mereka sendiri, mereka adalah orang 
Sawahan.” 

“Tentu juga bukan orang Sawahan. Mereka hanya ingin menyembunyikan jejak 
mereka.” 

“Aku juga menduga begitu, Paman.” 

“Untunglah bahwa Angger Paksi telah menolongmu lagi.” 

Paksilah yang menyahut, "Bukan aku, Paman. Kali ini Kemuning telah membebaskan 
dirinya sendiri. Ternyata ia sudah memiliki kemampuan untuk menghadapi anak-anak 
muda yang tidak bertanggung jawab itu.” 

“Ah, apa yang dapat ia lakukan?” 

“Aku mengancam mereka untuk berteriak jika mereka tidak pergi,” berkata Kemuning. 

Ki Pananggungan tertawa. Katanya,"Satu jenis ilmu yang ternyata mampu mengusir 
anak-anak muda itu.” 

Yang lainpun tertawa pula. Kemuning juga tersenyum sambil melangkah mendekati 
kedua orang yang duduk di bawah pohon turi itu. 

“Biarlah aku menunggu, Ki Pananggungan,” berkata salah seorang dari mereka. 

“Makanlah dahulu,” sahut Ki Pananggungan. "Aku baru menemui tamu-tamuku.” 

Kedua orang itu tidak menjawab. Bahkan Kemuning telah meletakkan bakulnya di atas 
pematang. 

Sementara itu, Paksipun telah memperkenalkan Wijang kepada Ki Pananggungan. 
Dengan nada rendah Paksi berkata, “Kakakku ini bernama Wijang, Paman.” 

Tetapi baik Paksi maupun Wijang terkejut bukan buatan. Ki Pananggungan itupun 
membungkuk hormat sambil berdesis, “Ampun, Pangeran. Aku tidak dapat menyambut 
kedatangan Pangeran dengan sepantasnya.” 

Paksi dan Wijang itu menjadi tegang. Lebih-lebih lagi Paksi merasa bertanggung- 
jawab. Ialah yang mengajak Wijang pergi ke Padukuhan Kembang Arum. Tetapi ia 
tidak menduga sama sekali, bahwa Ki Pananggungan itu dapat mengenali Pangeran 
Benawa. 

“Paman,” berkata Paksi dengan gagap,"dari mana Paman mengenali bahwa yang 
datang bersamaku ini adalah seorang pangeran?” 

“Aku pernah berada di istana Pajang, Ngger,” jawab Ki Pananggungan. "Aku pernah 
melihat Pangeran beberapa kali. 

Dan siapakah yang belum pernah mengenal Pangeran Benawa?” 

“Baiklah, Paman,” berkata Pangeran Benawa kemudian."Aku tidak akan ingkar. Tetapi 
sebaiknya aku mohon Paman melindungi keberadaanku di tempat ini.” 

“Aku mengerti, Pangeran. Itulah sebabnya aku minta Kemuning membawa kirimannya 
kepada kedua orang yang membantuku bekerja di sawah ini. Aku berharap bahwa 
mereka tidak mendengar pembicaraan kita disini.” 

Paksipun kemudian berkata, "Paman. Sebaiknya kami berterus-terang. Pangeran 
Benawa sedang berada dalam penyamaran, la ingin mengembara untuk dapat 



menyaksikan kehidupan yang nyata dari rakyatnya. Bukan sekedar laporan dari para 
pemegang pemerintahan di segala tataran, bahwa semuanya berjalan dengan baik.” 

“Aku berjanji untuk tidak membuka rahasia ini.” 

“Apalagi para pemimpin dari beberapa perguruan sedang memburunya. Bahkan 
mungkin juga termasuk Ki Repak Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung.” 

“Kau sudah bertemu dengan mereka?” bertanya Ki Pananggungan. 

“Tidak secara langsung, Paman.” 

Ki Pananggungan menarik nafas panjang. Sambil mengangguk-angguk ia berkata, 
"Kau belum mengatakan kepada Kemuning?” 

“Tidak, Paman. Kami tidak mengatakannya.” 

Ki Pananggungan menarik nafas dalam-dalam. Sementara itu Paksipun berceritera 
tentang kedua orang tua angkat Kemuning itu, namun yang dianggapnya sebagai 
orang tuanya sendiri. 

“Nyi Melaya Werdi dan Nyi Megar Permati sedang mencari Ki Repak Rembulung dan 
Nyi Pupus Rembulung. Mereka menduga bahwa Pangeran Benawa ada di tangan Ki 
Repak Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung.” 

Ki Pananggungan itu menarik nafas dalam-dalam. Dengan nada rendah ia berkata, 
"Siapa yang dapat menahan Pangeran Benawa yang memiliki ilmu tidak terbatas itu.” 

“Ah, Paman terlalu berlebihan.” 

“Aku berkata sebenarnya, Pangeran. Hanya Kangjeng Sultan dan Raden Sutawijaya 
sajalah yang dapat menyamai tataran ilmunya. Mungkin Ki Gede Pemanahan dan Ki 
Panjawi.” 

“Tentu tidak, Paman. Ilmuku belum seberapa. Masih belum lebih tinggi dari ilmu Paksi.” 

“Pangeran tentu merendah. Maksudku, hanya beberapa orang sajalah yang mampu 
mengimbangi kemampuan Pangeran. 

Memang mungkin ada orang-orang berilmu tinggi yang tersembunyi. Tetapi 
sebenarnyalah bahwa ilmu Pangeran Benawa hampir tidak bercela.” 

“Paman akan kecewa jika Paman melihat kenyataanku yang tidak lebih baik dari Paksi. 
Tetapi sudahlah, kita akan berbicara tentang sawah Paman yang subur ini,” berkata 
Pangeran Benawa kemudian. 

“Ya, Pangeran. Namun satu hal yang ingin aku katakan, bahwa keberadaan Pangeran 
di luar istana, serta kabar tentang hilangnya cincin kerajaan yang bermata tiga butir itu, 
menjadi jelas bagiku sekarang. Sebenarnyalah Pangeran harus berhati-hati 
membawakan diri. Apalagi beberapa orang telah mencari Pangeran, yang tentu 
dihubungkan dengan cincin yang tidak ada di bangsal pusaka itu.” 

Pangeran Benawa mengangguk-angguk. Katanya, "Agaknya memang begitu, Paman. 
Terima kasih atas peringatan Paman.” 

Sementara itu, Paksipun berkata,"Dalam pengembaraan ini, silahkan Paman 
memanggilnya Wijang.” 

“Wijang.” Ki Pananggungan mengangguk-angguk."Baiklah. Aku akan memanggil 
Pangeran, Angger Wijang.” 

Pembicaraan merekapun terhenti sejenak. Kemuning telah membenahi mangkuk yang 
dipergunakan oleh kedua orang yang membantu Ki Pananggungan bekerja di sawah. 



Kemuning itupun kemudian bangkit berdiri dan melangkah mendekati gubuk itu sambil 
bertanya,"Bagaimana dengan Paman?” 

“Aku akan pulang saja Kemuning. Aku akan makan di rumah bersama Angger Wijang 
dan Angger Paksi.” 

Dengan demikian, maka Kemuningpun segera memasukkan isi bakulnya kembali. 
Tetapi salah seorang dari kedua orang yang membantu bekerja di sawah pamannya itu 
berkata,"Tinggalkan saja gendinya, Nduk.” 

“Baik, Paman,” jawab Kemuning, "tetapi jangan lupa, nanti bawa gendinya pulang.” 

Kedua orang itu tersenyum. Salah seorang dari mereka menjawab, "Jika aku lupa, 
besok kau tidak usah mengirim minuman kemari.” 

“Jika bukan aku yang pergi ke sawah?” 

“Siapapun yang pergi.” 

“Tanpa gendi dan tanpa bakul?” 

“Ah. Nanti kami tidak kuat mengangkat cangkul setelah matahari sampai di puncak.” 

Kemuningpun tertawa pula. Namun kemudian ia minta diri, “Sudah, Paman. Aku akan 
pulang bersama Paman Pananggungan serta kedua orang tamu itu.” 

“He, siapakah tamunya, Nduk? Tamu Ki Pananggungan atau tamumu?” 

Kemuning mengerutkan dahinya. Namun kemudian iapun menjawab, "Tentu tamu 
Paman Pananggungan.” 

Kedua orang itu tertawa. Tetapi mereka tidak bertanya lagi. Demikianlah, maka Ki 
Pananggungan bersama Kemuning dan kedua orang tamunya telah meninggalkan 
gubuk kecil itu menuju ke Padukuhan Kembang Arum. 

Ketika mereka sampai di rumah Ki Pananggungan, maka Paksipun telah disambut 
dengan gembira oleh Nyi Pananggungan dan Nyi Permati. Bersama Wijang, maka 
Paksipun telah dipersilahkan untuk duduk di pringgitan. 

Namun kepada Nyi Pananggungan, suaminya menyebut tamunya yang seorang lagi 
sebagai kakak Paksi yang bernama Wijang. 

Kemuning yang kemudian pergi ke dapur telah memberitahukan kepada Nyi 
Pananggungan bahwa Ki Pananggungan masih belum makan di sawah. Pamannya itu 
ingin makan di rumah bersama kedua orang tamunya. 

Nyi Pananggunganpun kemudian menjadi sibuk mempersiapkan makan bagi suaminya 
dan kedua orang tamunya dibantu oleh Kemuning. Sementara itu Nyi Pananggungan 
minta agar Nyi Permati ikut menemui tamunya di pringgitan. 

“Aku menyempatkan diri untuk singgah,” berkata Paksi kepada Nyi Permati yang 
menemuinya bersama Ki Pananggungan. 

“Kami senang sekali menerima kunjungan Angger berdua,” berkata Nyi Permati. 

“Aku kira, Bibi sudah tidak ada disini.” 

“Kemana?” 

“Aku kira ayah dan ibu Kemuning sudah menyusul kemari.” 

“Mereka tidak tahu bahwa aku dan Kemuning berada disini.” 

“Tetapi jika mereka mencari, pada suatu hari tentu akan datang kemari.” 



Nyi Permati mengangguk. Namun kemudian ia berdesis, "Aku berdoa, mudah- 
mudahan keduanya tidak mencari Kemuning. Aku berharap agar keduanya 
mengembara saja tanpa pernah pulang.” 

“Tetapi bukankah mereka mencintai Kemuning?” 

Paksi tidak bertanya lagi. Sementara minumanpun telah dihidangkan. Minuman yang 
masih mengepulkan asap putih yang tipis. 

“Marilah, Ngger. Silahkan minum mumpung masih hangat,” Ki Pananggunganpun 
mempersilahkan. 

Paksi dan Wijangpun telah mengangkat mangkuknya dan menghirup minumannya 
yang membuat keringat mereka semakin banyak membasahi pakaian mereka. 

Sementara itu, maka Kemuningpun telah menghidangkan nasi dan lauk-pauknya pula. 
Meskipun mereka mempersiapkan makan siang itu dengan sedikit tergesa-gesa, 
namun bagi Paksi dan Wijang, hidangan itu sudah lebih dari cukup. 

Nyi Permatipun kemudian mempersilahkan mereka makan, sementara Nyi Permati 
telah meninggalkan mereka masuk ke ruang dalam. 

Sambil makan Ki Pananggunganpun berkata, "Nyi Permati berharap bahwa kedua 
orang tua angkat Kemuning itu tidak datang untuk mengambil Kemuning.” 

“Tetapi bukankah mereka bersikap baik di rumah? Mereka mengajari Kemuning 
melakukan hal-hal yang baik dan berarti?” 

“Tetapi pada suatu saat, akhirnya Kemuning akan mengetahui juga.” 

“Mengetahui bahwa ia bukan anak kandung kedua orang yang dianggap orang tua 
sendiri itu?” 

“Bukan itu. Akhirnya Kemuning akan tahu, apa yang sering dikerjakan oleh kedua 
orang tua angkatnya. Dengan demikian, maka hati gadis itu pada suatu saat akan 
hancur.” 

Paksi dan Wijang mengangguk-angguk. Tetapi agaknya sulit bagi Kemuning 
melepaskan diri dari kedua orang yang sudah dianggap orang tuanya sendiri itu. Nyi 
Permati agak terlambat menyadari keadaan Kemuning serta hari depannya. 

“Bagaimana dengan Ki Pananggungan sendiri?” bertanya Paksi. 

“Bagiku, aku sama sekali tidak berkeberatan jika Kemuning tetap berada disini. Tetapi 
agaknya keberadaannya disini juga menimbulkan persoalan seperti yang baru saja 
terjadi tadi ketika Kemuning pergi ke sawah.” 

“Apakah itu akan menjadi persoalan yang berkepanjangan?” 

“Mudah-mudahan tidak. Tetapi jarang gadis-gadis padukuhan mempunyai keberanian 
seperti Kemuning.” 

“Apa salahnya,” desis Paksi. 

“la akan dapat menarik perhatian banyak orang. Tetapi aku tidak akan berhenti. Aku 
ingin Kemuning memiliki kemampuan yang akan dapat menjadi pelindung bagi dirinya 
sendiri.” 

Paksi mengangguk-angguk. Ketika ia memandang Wijang, maka Wijang masih sibuk 
menyuapi mulutnya. Sekali-sekali ia berdesis kepedasan. Tetapi ia masih saja 
mengambil sambal terasi. 



Paksi tersenyum melihat bibir Wijang yang merah. Tetapi Wijang memang senang 
sekali makan sambal. 

Sementara itu Ki Pananggunganpun berkata, "Aku berharap kau tidak tergesa-gesa 
meninggalkan tempat ini. Juga kepada Pangeran Benawa aku mohon untuk bersedia 
tinggal disini untuk beberapa hari.” 

Wijang mengusap bibirnya yang terasa agak panas. Sekilas ia memandang Paksi yang 
sedang mengunyah makanannya. Paksi sengaja membiarkan Wijang menjawab lebih 
dahulu. 

Setelah meneguk minumannya, maka Wijang itupun berkata, "Sebenarnya aku tidak 
berkeberatan, Paman. Kami berdua memang pengembara yang tidak mempunyai 
tujuan tertentu, sehingga karena itu, kami sama sekali tidak terikat oleh waktu. 

Tetapi jika Ki Repak Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung datang ke tempat ini, 
maka suasananya akan dapat berubah.” 

“Tetapi bukankah keduanya belum mengenal kalian?” 

“Memang belum, Paman. Tetapi jika mereka mulai memperhatikan kami, maka 
kemungkinan buruk dapat terjadi.” 

Ki Pananggungan menarik nafas panjang. Katanya, "Tetapi bukankah keduanya belum 
pasti akan datang kemari? 

Seandainya mereka datang kemari, maka demikian mereka datang, kalian berdua 
dapat meninggalkan tempat ini sebelum terjadi benturan-benturan yang tidak kita 
kehendaki.” 

Wijang memandang Paksi sejenak. Katanya, "Terserah kepada Paksi.” 

Paksi mengerutkan dahinya. Namun kemudian iapun berkata, "Bagaimana 
pendapatmu, jika kita tinggal disini barang dua tiga hari?” 

Wijang tersenyum. Katanya,"Baiklah. Aku tidak berkeberatan. 

Tetapi aku harap kau selalu ingat, bahwa banyak orang yang kemudian memburu 
Pangeran Benawa. Agaknya sikap Harya Wisaka itu menimbulkan gejolak baru bagi 
para pemimpin perguruan yang terlalu bernafsu untuk memiliki masa depan yang 
terbaik itu.” 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, "Maksudmu, tentu Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung juga sudah mendengar bahwa Harya Wisaka sedang memburu Pangeran 
Benawa.” 

“Ya,” jawab Wijang. 

“Baiklah. Aku tidak akan pernah melupakannya.” 

“Mudah-mudahan penyamaran Pangeran tidak akan dapat dikenal orang.” 

“Beberapa orang yang mengenal aku dengan baik berada di pihak Paman Harya 
Wisaka.” 

Ki Pananggungan mengangguk-angguk kecil. Sekilas Wijang telah menceriterakan 
sikap Harya Wisaka yang sedang memburu 

Pangeran Benawa. 

“Tetapi apa artinya Harya Wisaka bagi Pangeran Benawa.” 

“Paman Harya Wisaka tidak sendiri, la agaknya telah menguasai sekelompok prajurit 
pilihan serta prajurit sandi." 



“Siapakah yang telah membantu Harya Wisaka itu, Pangeran?” 

Wijang memang menjadi ragu ragu. Namun kemudian iapun berdesis, "Yang aku 
ketahui langsung adalah Ki Rangga Suraniti dan Ki Nukilan.” 

Ki Pananggungan terkejut mendengar nama itu. Di luar sadarnya iapun bertanya, 
"Apakah Pangeran tidak keliru?” 

“Tidak, Paman. Aku dan Paksi melihat langsung. Tidak hanya sekali. Tetapi beberapa 
kali. Bahkan Paksi pernah dibelikan dawet cendol di pasar.” 

Ki Pananggungan menarik nafas dalam-dalam. Katanya, "Aku mengenal Ki Rangga 
Suraniti. Sebenarnyalah Pangeran, aku pernah menjadi seorang prajurit di Pajang. 
Tetapi justru setelah Raden Sutawijaya yang bergelar Mas Ngabehi Loring Pasar itu 
bersama ayahandanya, Ki Gede Pemanahan serta Ki Penjawi, menewaskan Harya 
Penangsang, aku mengundurkan diri. 

Meskipun demikian, aku masih sering pergi ke istana. Aku masih akrab dengan 
beberapa orang prajurit, termasuk Ki Rangga Suraniti. Meskipun aku sudah bukan 
prajurit, tetapi aku masih sering membantu tugas-tugas sandi. Baru pada saat-saat 
terakhir ini aku benar-benar ingin beristirahat dan berada di lingkungan keluargaku.” 

Ki Pananggungan berhenti sejenak. Namun kemudian iapun melanjutkannya, "Menurut 
pendapatku, Ki Rangga Suraniti adalah seorang prajurit yang baik, la sudah 
menunjukkan pengabdian yang besar bagi Pajang.” 

“Sikap seseorang dapat saja berubah, Paman. Tetapi semula aku juga tidak percaya, 
bahwa Ki Rangga Suraniti bekerja bersama dengan Paman Harya Wisaka memburu 
Pangeran Benawa.” 

“Kenapa Pangeran tidak kembali saja ke istana? Bukankah pengembaraan Pangeran 
dapat dilanjutkan pada kesempatan lain, setelah Pangeran membuat penyelesaian 
dengan Harya Wisaka?” 

“Aku tidak tahu, apakah jika hal itu aku sampaikan kepada ayahanda dan para 
pemimpin di Pajang, mereka dapat mempercayainya. Sementara itu, aku tahu benar, 
bahwa Paman Harya Wisaka adalah seorang yang licik.” 

Ki Pananggungan termangu-mangu sejenak. Katanya, "Apakah Ki Rangga Suraniti 
tidak dapat mengenali Pangeran?” 

“Aku selalu menghindar, Paman. Ki Rangga Suraniti belum pernah melihat aku 
berkeliaran di sisi selatan kaki Gunung Merapi ini.” 

“Satu keterangan yang sangat menarik, bahwa Ki Rangga Suraniti terlibat dalam usaha 
Harya Wisaka. Aku sendiri belum mengenal Harya Wisaka dengan baik. Tetapi aku 
mengerti, bahwa Harya Wisaka memang seorang yang keras hati. Jika pada 
tempatnya, keras hati dapat berarti sikap yang baik. Tetapi jika mengetrapkannya 
keliru, akibatnya seperti tingkah-laku Harya Wisaka itu.” 
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WIJANG mengangguk-angguk. Sementara itu Ki 
Pananggunganpun berkata, “Baiklah, Ngger. Sekarang biarlah 
aku tidak mengganggu Angger berdua." 

Wijang tertawa. Tetapi perutnya sudah mulai terasa kenyang, 
justru karena ia makan sambil berbincang, maka rasa-rasanya 
Wijang dan Paksi tidak sempat lagi memperhatikan seberapa 
banyak nasi sudah masuk ke dalam perut mereka. 

Ketika mereka sudah selesai makan, maka Kemuningpun 
segera membenahi mangkuk-mangkuknya dan kemudian 
membawanya ke dapur untuk dicuci. Sementara itu minuman 
yang hangatpun telah dihidangkan lagi. 

Seperti yang dikatakan Paksi, maka mereka berdua akan 
berada di rumah itu untuk dua tiga hari. Kecuali jika Ki Repak 
Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung datang ke rumah itu 
untuk menemui Kemuning. 

Setelah makan dan beristirahat sambil berbincang tentang keadaan Padukuhan Kembang 
Arum beberapa saat, maka Ki Pananggunganpun telah mempersilahkan kedua orang tamunya 
untuk beristirahat di bilik yang telah disediakan bagi mereka, di gandok sebelah kanan. 

“Kemuning telah membersihkan gandok itu,” berkata Ki Pananggungan 

Ketika keduanya sudah berada di gandok, maka Wijangpun berdesis, “Kau tentu kerasan 
tinggal disini.” 

“Kenapa?" bertanya Paksi. 

“Gadis itu memang cantik.” 

“Aku tidak berada disini karena gadis itu.” 

Wijang tertawa. Katanya, “Jadi karena apa kau betah tinggal disini kalau tidak karena gadis 
itu?” 

Paksi mengerutkan dahinya. Namun kemudian ia menjawab, “Ki Pananggungan adalah 
seorang yang sangat menarik, la banyak memberikan petunjuk kepadaku.” 

Wijang tertawa berkepanjangan. 

“Kau tidak percaya?” 

“Siapa yang mengatakan bahwa aku tidak percaya?” Paksi terdiam. 

Wijangpun kemudian berbaring di pembaringan sambil berkata, “Tiba-tiba aku jadi mengantuk.” 
“Kau makan terlalu banyak,” sahut Paksi sambil melangkah ke luar bilik di gandok itu. 

“He, kau pergi kemana?” bertanya Wijang. 

“Aku ingin duduk di serambi. Jika kau ingin tidur, tidurlah.” 

Tetapi Wijang justru bangkit dan mengikuti Paksi melangkah keluar bilik yang udaranya terasa 
agak panas itu. Keduanyapun kemudian duduk di sebuah lincak panjang di serambi gandok. 

Angin sore berhembus menggoyang pepohonan. Daundaunnya yang kuning terlepas dari 
tangkainya yang melayang jatuh di plataran. 










Paksi tiba-tiba saja bangkit ketika ia melihat Kemuning keluar dari pintu seketeng sambil 
membawa sapu lidi. Sambil melangkah mendekat, maka Paksi itupun berkata, 

“Biarlah aku saja yang menyapunya.” 

Kemuning termangu-mangu. Tetapi Paksi telah mengambil sapu lidi itu dari tangan Kemuning. 
“Biarlah aku saja menyapunya,” berkata Kemuning. 

Tetapi Paksipun menjawab, “Kau dapat membantu Nyi Pananggungan di dapur.” 

“Apakah kau terbiasa menyapu halaman dengan sapu lidi?” bertanya Kemuning. 

“Ya. Aku sudah terbiasa melakukannya.” 

Kemuning menjadi ragu-ragu. Namun kemudian iapun berdesis, “Baiklah. Tetapi jika kau 
merasa letih, tinggalkan saja. Nanti aku akan menyelesaikannya.” 

“Aku sudah terbiasa menyapu halaman yang lebih luas dari halaman ini,” jawab Paksi. 

Kemuning memandang Paksi sekilas. Namun kemudian iapun segera menunduk sambil 
berkata, “Baiklah. Aku akan membantu Bibi di dapur.” 

Sepeninggal Kemuning, maka Wijangpun datang mendekatinya. Katanya, “Biarlah aku saja 
yang menyapunya. Kau dapat membantu Kemuning di dapur.” 

Tetapi jawaban Paksi tidak diduga oleh Wijang. Katanya, “Marilah, silahkan. Nanti, biarlah aku 
yang mengaku telah menyapu halaman ini.” 

“Tidak mau,” berkata Wijang kemudian. “Jika kau yang menyapu, biarlah aku yang mendapat 
pujian.” 

“Seharusnya kau memang belajar menyapu. Halaman dalam istana Pajang setiap pagi dan 
sore harus disapu pula.” 

“Dengan satu lambaian tangan, halaman itu sudah akan bersih,” berkata Wijang. 

“Tentu, karena dengan lambaian tanganmu, empat lima orang abdi istana akan berlari-larian 
mendatangimu. Jika kau perintahkan mereka semua menyapu halaman, maka pekerjaan itu 
akan segera selesai.” 

Wijang tertawa. Katanya, “Kau memang seorang yang pandai menyusun dongeng-dongeng 
ajaib. Tetapi katakan, apa yang dapat aku kerjakan sekarang.” 

“Jika kau ingin membantu aku, ambil air. Sirami halaman ini agar debunya tidak berterbangan 
jika aku nanti menyapunya.” 

“Agaknya, biasanya juga tidak disiram. Biar saja debunya berhamburan.” 

“Bukankah kau yang bertanya, apa yang dapat kau lakukan sekarang?” 

Wijang menarik nafas panjang. Namun kemudian iapun pergi ke halaman samping. Diambilnya 
sebuah kelenting. Kemudian ditariknya senggot timba. 

Dengan kelenting Wijang membawa air ke halaman. Namun demikian ia menjinjing kelenting 
itu, kemudian berlari-lari mendekati Paksi, maka Paksipun berkata, “Jangan dijinjing begitu. 
Kelenting itu akan patah lehernya.” 

“Jadi bagaimana?” bertanya Wijang. 

“Memang biasanya perempuan yang mengambil air dengan kelenting. Kelenting itu diletakkan 
di lambung.” 

Ketika kemudian Kemuning memberi contoh cara membawa kelenting, maka Wijang menjadi 
canggung. Yang kemudian dilakukan adalah mengangkat kelenting itu dan ditaruhnya di atas 
kepalanya. 

Kemuning tertawa. Tetapi dengan cara itu, kelenting itu memang tidak akan pecah. 


Beberapa kali Wijang hilir mudik ke sumur untuk mengambil air. Disiraminya halaman depan 
rumah Ki Pananggungan itu sehingga ketika Paksi menyapunya, tidak sebutir debupun yang 
terbang di udara. 

Ki Pananggungan yang melihat Pangeran Benawa membawa kelenting di kepalanya itupun 
tergopoh-gopoh mendekatinya sambil berdesis, “Jangan lakukan itu, Pangeran.” 

“Sst. Nanti kemenakan Paman itu mendengarnya.” 

“la berada di belakang. Tetapi aku mohon.” 

Wijang tertawa. Katanya, “Tidak apa-apa. Aku senang melakukannya, Paman.” 

Ki Pananggungan tidak dapat mencegahnya. Apalagi ketika kemudian Kemuningpun telah 
berdiri di halaman itu pula. Dalam pada itu, seorang anak muda yang memasuki regoi halaman 
rumah Ki Pananggungan terkejut ketika ia melihat Paksi dan Wijang berada di halaman itu. 
Seorang menyiram halaman yang lain menyapu. 

Ki Pananggungan yang melihat anak muda itupun menyapanya, “Gangsar, marilah. Masuklah.” 

Gangsar termangu-mangu sejenak. Dipandanginya Paksi dan Wijang berganti-ganti. 

“Marilah,” berkata Ki Pananggungan, “aku perkenalkan kau dengan kedua orang kemenakanku. 
Yang menyapu itu namanya Paksi sedang yang menyirami itu namanya Wijang.” 

Anak muda yang disebut Gangsar itu mengangguk-angguk hormat. Dengan ragu-ragu iapun 
kemudian berkata, “Aku ingin minta kesediaan Kemuning untuk membantu ibuku, Paman.” 

“Membantu apa?” bertanya Ki Pananggungan. 

“Menjelang senja, ibuku akan mengadakan upacara wiwit. Ibu akan minta Kemuning bersedia 
menggendong padi pengantinnya.” 

“O, kenapa harus Kemuning?” bertanya Ki Pananggungan. 

Gangsar menjadi bingung. Tetapi kemudian iapun berkata, “Aku tidak tahu. Tetapi pilihan ibu 
memang jatuh pada Kemuning.” 

Ki Pananggungan tersenyum, la tahu, bahwa tentu Gangsar yang telah mengusulkan, agar 
Kemuning sajalah yang akan menggendong padi pengantin dalam upacara wiwit itu. Meskipun 
upacara wiwit biasanya hanya diselenggarakan secara sederhana dan kecil-kecilan, tetapi 
pilihan itu akan sangat berarti bagi Gangsar sendiri. 

Karena Kemuning ada juga di halaman, maka Ki Pananggunganpun kemudian bertanya 
kepada Kemuning, “Kau dengar sendiri permintaan Gangsar atas nama ibunya, Kemuning.” 

“Tetapi aku belum mandi, Paman.” 

“Kau dapat mandi dahulu, Kemuning,” sahut Gangsar. 

“Senja sudah hampir turun. Jika aku mandi dahulu, nanti terlambat.” 

Gangsar memang menjadi ragu-ragu. Namun Ki Pananggunganlah yang menengahi, “Kalau 
begitu kau tidak usah mandi dahulu. Sebaiknya kau pergi saja ke upacara itu.” 

“Dengan pakaian seperti ini?” 

“Kau dapat berganti pakaian dan berbenah diri sebentar. 

Jangan membuat orang lain kecewa jika kau dapat membantunya.” 

Kemuningpun segera berlari ke dalam. Dengan cepat ia berganti pakaian dan membenahi 
rambutnya. Kemudian dengan tergesa-gesa iapun minta diri kepada bibinya dan 
pemomongnya. 

Tetapi di halaman Kemuning itupun bertanya kepada Gangsar, “Apakah kedua orang 
saudaraku boleh ikut serta?” 

Gangsar termangu-mangu. Namun akhirnya ia mengangguk. “Boleh saja. Tetapi upacara wiwit 
biasanya diperuntukkan bagi anak-anak dan remaja.” 


“Kedua saudaraku masih juga remaja,” berkata Kemuning sambil tersenyum. 

Wijang dan Paksipun tertawa. Tetapi Gangsar justru mengerutkan dahinya. Namun kemudian 
iapun berkata, “Baiklah. Biarlah mereka ikut ke sawah." 

Wijang dan Paksi berlari-larian mencuci kaki dan tangannya di pakiwan. 

Namun ketika mereka berlari-lari menyusul Kemuning, Paksi akan singgah sebentar di biliknya. 

“Kau mau apa?” bertanya Wijang. 

“Tongkatku?” 

“Kau akan ikut upacara wiwit atau mau menemui Melaya Werdi dan Megar Permati?” 

“Bukan itu. Tetapi kalau tongkat itu dikira barang yang tidak berarti.” 

“Bukankah tongkat itu ada di dalam bilik?” 

“Ya.” 

“Sudahlah. Kalau hilang aku carikan gantinya. Pohon jambu keluthuk di belakang rumah itu 
mempunyai beberapa cabang yang mirip dengan tongkatmu.” 

Paksi memang tidak jadi singgah di dalam biliknya. Namun keduanyapun segera menyusul 
Kemuning. 

Di luar regol, Gangsarpun bertanya kepada Kemuning, “Kenapa kedua saudaramu itu kau ajak? 
Bukankah mereka sudah dewasa, sehingga tidak pantas untuk ikut upacara wiwit di sawah?” 

“Upacara wiwit itu sebenarnya tidak hanya untuk anak-anak dan remaja. Tetapi karena 
biasanya anak-anak muda dan gadis-gadis yang sudah dewasa segan pergi ke sawah hanya 
untuk mendapatkan sepincuk nasi gudangan dengan telur yang hanya seperdelapan itu, maka 
yang datang biasanya memang hanya anak-anak,” jawab Kemuning. Namun katanya 
kemudian, “Kedua saudaraku itu tentu hanya ingin melihat saja.” 

Gangsar tidak menjawab. Sebenarnya Gangsar tidak mempunyai keberatan apa-apa tentang 
sepincuk nasi gudangan jika hanya ditambah dua orang peserta. Bahkan sepuluh sekalipun, 
karena ibunya membuat cukup banyak. Tetapi justru karena keduanya adalah anak-anak muda. 

Tetapi Gangsar tidak dapat mencegahnya. Beberapa saat kemudian, maka sebuah iring-iringan 
keluarga Gangsar telah menuju ke sawah. Matahari sudah terlalu rendah. Karena itu, maka 
mereka menjadi agak tergesa-gesa. Sekelompok anak-anak dan remaja telah mengikuti pula. 
Sementara itu, seperti yang dikatakan oleh Gangsar, bahwa tidak ada anak-anak muda dan 
gadis-gadis dewasa yang ikut. Kecuali mereka yang akan terlibat dalam upacara. 

Kemuning ikut berjalan di antara keluarga Gangsar. Kemuning membawa selendang, yang 
nantinya akan dipergunakan untuk menggendong padi penganten setelah dipetik, sebelum nasi 
gudangan dibagikan. Agak jauh di belakang iring-iringan itu, Wijang dan Paksi melangkah 
mengikutinya. 

Ternyata upacara wiwit itu cukup meriah. Ibu Gangsar telah memetik sepasang padi yang 
kemudian diikat menjadi satu. Kemuninglah yang kemudian menggendong padi penganten itu. 
Setelah dibacakan doa, maka nasi gudangan yang dibawa dari rumah Gangsar itupun segera 
dibagikan. 

Namun yang tidak mereka sadari, bahwa seseorang yang melihat Kemuning ikut dalam iring- 
iringan keluarga Gangsar itu telah dengan tergesa-gesa memberitahukan kepada 
kawan kawannya. 

“Kemuning ikut dalam upacara wiwit di bulak itu?” bertanya seorang anak muda yang berwajah 
licin dan setiap saat selalu tersenyum. 

“Ya,” jawab anak muda yang melihat Kemuning dalam iringiringan itu. 

Kemudian seorang yang berwajah persegi dengan gigi yang besar-besar dan tersembul di sela- 
sela bibirnya berdesis, “Kita pernah dibuatnya menjadi malu.” 


“Satu kesempatan. Kita akan tetap mengaku anak-anak dari Sawahan. Pada saat seperti ini 
tentu sudah tidak banyak orang berada di sawahnya. Jika ia mengancam akan berteriak kita 
akan menertawakannya.” 

“Tetapi orang-orang yang ikut upacara wiwit itu?” 

“Mereka hanya anak-anak. Mereka akan menjadi ketakutan,” 

jawab orang yang berwajah licin. 

“Yang ikut dalam penyelenggaraan upacara itu?” 

“Hanya satu dua orang. Mereka tidak akan berani berbuat apa-apa. Mereka pun tidak mengenal 
kita.” 

Sementara seorang yang berwajah kasarpun berkata, “Kita tidak hanya bertiga. Kita akan pergi 
menjemput Kemuning bersama sepuluh orang.” 

Orang yang berwajah licin itu mengerutkan dahinya. Katanya, “Jangan terlalu banyak.” 

“Apa bedanya? Bukankah kita akan membawanya pulang?” 

Beberapa orang di antara mereka menjadi ragu-ragu. Namun akhirnya orang yang berwajah 
persegi itu berkata, “Marilah. Kita akan menjemput Kemuning dan membawanya pulang. Tetapi 
kita tidak akan membunuhnya. Kita akan menyekapnya sampai kita menjadi jemu. Meskipun 
gadis itu sangat cantik, tetapi pada suatu saat kita tidak akan membutuhkannya lagi.” 

“Lalu apa yang kita lakukan terhadap gadis itu kemudian?” 

“Kita akan menilainya kembali setelah sebulan atau lebih.” 

“Marilah,” berkata orang yang berwajah kasar, “kita nanti terlambat. Upacara wiwit adalah 
upacara kecil, sehingga tidak akan berlangsung terlalu lama. Jika senja turun, maka upacara itu 
tentu sudah selesai.” 

Beberapa orang anak muda yang kasar itupun kemudian berlari-lari pergi ke bulak. 

Dalam pada itu, maka upacara wiwit itu memang sudah selesai setelah senja turun. Anak-anak 
serta remaja yang ikut dalam upacara itupun segera berlari-larian pulang sambil membawa 
pincuk nasi gudangan. Sepotong kecil telur itik yang direbus, pisang raja yang dibagi dua, 
terdapat dalam pincuk itu pula. 

Sementara itu, Kemuning yang diminta ikut dalam upacara itu, menggendong sepasang padi 
pengantin untuk dibawa pulang dan akan diletakkan di dalam lumbung. 

Tetapi kelompok orang yang menyelenggarakan upacara wiwit, yang sebagian besar terdiri dari 
perempuan itu terkejut. Beberapa orang anak muda yang kasar berlari-lari mendekati mereka. 

“Bukankah nasi dan gudangannya masih cukup?” bertanya ibu Gangsar. 

“Masih, Bibi,” jawab perempuan yang membawa bakul nasi. Bahkan katanya kemudian, 
“Telurnya juga masih ada.” 

Meskipun demikian perempuan-perempuan itu menjadi tegang. Gangsarpun menjadi tegang 
pula. Tidak terbiasa anak-anak muda berlari-larian untuk ikut dalam upacara wiwit. Bahkan dua 
orang anak muda yang diaku sebagai saudara oleh Kemuning yang ikut pergi ke sawah itupun 
tidak mau mendekati upacara. Mereka hanya melihat dari kejauhan saja. 

Sejenak kemudian, sekelompok anak muda yang berlari-larian itu telah menjadi semakin dekat. 
Mereka tidak menghiraukan batang-batang padi di sawah. Dengan menginjak-injak batang padi 
yang sudah saatnya dituai itu, mereka mengepung orang-orang yang baru saja selesai 
menyelenggarakan wiwit. 

Gangsar menjadi bingung. Sekelompok laki-laki yang kasar berdiri di sekitarnya. 

“Apakah kalian ingin mengikuti upacara wiwit?” bertanya ibu Gangsar dengan jantung yang 
berdegupan. “Masih ada nasi, telur dan pisang.” 


Gadis yang menggendong bakul nasi itupun menunjukkan kepada anak-anak muda itu, bahwa 
masih tersisa nasi cukup bagi mereka. 

Tetapi gadis itu terkejut. Dengan kasar seorang di antara anak-anak muda itu telah menendang 
bakul itu sehingga terlempar dan tumpah di pematang. 

Kemuningpun terkejut sekali melihat orang itu. lapun segera dapat mengenali anak muda yang 
berwajah licin tetapi bermata liar menakutkan. Apalagi ketika anak muda itu tersenyum. 

“Aku tidak butuh nasi, telur dan pisang,” geram anak muda itu. “Aku datang untuk mengambil 
Kemuning.” 

“Siapakah kalian itu?” bertanya ibu Gangsar itu pula. 

“Kami anak-anak muda dari Sawahan. Kami akan mengambil Kemuning. Kemuning baru akan 
kami kembalikan jika seorang gadis Sawahan yang diambil oleh anak-anak muda Kembang 
Arum sudah dikembalikan.” 

“Anak-anak muda Kembang Arum tidak mengambil gadis dari Sawahan,” sahut Gangsar. 

Tetapi seorang yang berwajah kasar telah mendekati Gangsar sambil bertanya, “Apa katamu?” 

Gangsar menjadi ragu-ragu. Tetapi iapun kemudian menjawab, “Tidak ada yang mengambil 
gadis dari Sawahan.” 

Gangsar terkejut ketika tiba-tiba tangan orang berwajah kasar itu menampar mulutnya. 

“Katakan sekali lagi,” bentak orang yang berwajah kasar itu. “Katakan.” 

Gangsar justru terdiam. 

“Kenapa kau diam? Kenapa?” Orang yang berwajah kasar itu tiba-tiba menarik rambut 
Gangsar. Gangsar menjadi ketakutan. 

“Sekarang katakan, bahwa anak-anak muda Kembang Arum telah mengambil seorang gadis 
dari Sawahan yang sampai hari ini belum dikembalikan.” 

Gangsar itu masih tetap diam. 

“Katakan, cepat,” bentak orang itu yang mengguncang rambut Gangsar sambil menginjak ikat 
kepalanya yang dibenamkannya ke dalam tanah yang basah dengan kakinya. 

Gangsar masih tetap diam. Namun sekali lagi tangan orang berwajah kasar itu yang lain, telah 
menampar mulut Gangsar sehingga berdarah. 

“Katakan bahwa anak-anak muda Kembang Arum telah membawa gadis Sawahan hingga 
sekarang." 

Tubuh Gangsar menjadi gemetar. Ketika orang itu mengguncang lagi rambut Gangsar, maka 
Gangsarpun berkatagagap, “Ya, ya. Kau benar.” 

“Kau yang harus mengatakannya,” teriak orang berwajah kasar itu. 

Perempuan-perempuan yang ikut dalam upacara wiwit itu menjadi ketakutan sekali. Seorang 
laki-laki yang sudah separo baya yang ikut dalam upacara itu sama sekali tidak berani berbuat 
sesuatu. 

Sementara itu, orang berwajah kasar itu membentak keras, “Cepat katakan, sebelum gigimu 
rontok semuanya.” 

“Ya, ya. Anak-anak Kembang Arum telah mengambil gadis Sawahan.” 

“Nah,” orang berwajah kasar itu melepaskan rambut Gangsar. Kepada perempuan-perempuan 
yang ikut dalam upacara kecil itu, ia berkata, “Kalian dengar. Anak-anak muda Kembang Arum 
telah mengambil seorang gadis dari Sawahan. Itu adalah pengakuan salah seorang anak muda 
Kembang Arum. Sekarang, aku akan membawa Kemuning ke Sawahan. Kemuning akan 
dikembalikan setelah gadis Sawahan itu pulang.” 


Orang-orang kasar itu tidak membuang waktu lagi. Beberapa orang telah meloncat maju untuk 
menangkap Kemuning. Tetapi menangkap Kemuning tidak semudah menangkap Gangsar. 
Seorang anak muda yang menyentuhnya, tiba-tiba telah terlempar jatuh menimpa kawannya. 

Tetapi perlawanan Kemuning yang masih baru mulai menyadap ilmu kanuragan itu tidak 
berlangsung lama. Sepuluh orang laki-laki yang garang mengeroyoknya, sehingga akhirnya, 
Kemuning itupun telah dapat ditangkap meskipun gadis itumeronta-ronta. 

“Nah. Katakan kepada anak-anak muda Kembang Arum. Kemuning akan dikembalikan, jika 
gadis Sawahan itu sudah kembali.” 

Tiga orang kemudian telah menyeret Kemuning. Namun dua orang anak muda yang lain tiba- 
tiba berkata, “Aku akan membawa dua orang gadis yang lain. Semakin banyak, gadis Sawahan 
itu tentu akan semakin cepat kembali.” 

Tidak ada jawaban. Kemuning telah dibawa pergi dengan cepat oleh ketiga orang yang pernah 
mencegatnya. Sementara itu dua orang gadis yang lain berteriak-teriak ketika anak-anak muda 
itu menyeretnya. 

Gangsar serta laki-laki separo baya yang ikut dalam upacara kecil itu tidak dapat berbuat apa- 
apa. Mereka hanya dapat memandangi dengan jantung yang hampir berhenti berdetak, 
Kemuning dengan dua orang gadis yang lain dibawa dengan paksa oleh orang-orang kasar itu. 

“Kita harus segera pulang. Kita lapor kepada Ki Bekel,” berkata laki-laki yang sudah separo 
baya itu. 

“Paman Kemuning tentu akan sangat marah,” desis Gangsar yang mulutnya berdarah. 

Namun merekapun dengan tergesa-gesa pulang ke padukuhan. Bahkan Gangsarpun berlari- 
lari kecil mendahului tanpa ingat lagi bahwa ikat kepalanya tertinggal di sawah.Ketika hal itu 
kemudian didengar oleh orang-orang Padukuhan Kembang Arum, maka padukuhan itupun 
menjadi gempar. Ki Pananggungan pun terkejut. Kepada Gangsar Ki Pananggungan itupun 
bertanya, “Dimana kedua orang kemenakanku yang ikut pergi ke sawah itu?” 

Gangsar termangu-mangu sejenak. Dengan nada tinggi ia berkata, “Aku tidak melihat mereka. 
Sejak upacara dimulai, mereka tidak kelihatan lagi.” 

Ki Pananggungan termangu-mangu sejenak. Adalah aneh jika Paksi dan Wijang tidak 
membantu membebaskan Kemuning dari orang-orang liar itu. 

“Mungkin mereka meninggalkan upacara itu karena mereka tertarik untuk melihat sesuatu, 
sehingga mereka tidak tahu apa yang telah terjadi.” 

Nyi Permati dan Nyi Pananggungan pun menjadi sangat gelisah. 

“Aku akan mencarinya,” berkata Ki Pananggungan. 

“Kakang akan pergi ke Sawahan?” bertanya istrinya. 

“Mereka tentu bukan anak-anak Sawahan.” 

“Jadi kemana Kakang akan mencarinya?” 

“Aku harus melihat jejak kepergian mereka. Memang agak sulit di malam hari. Tetapi mudah- 
mudahan aku dapat menemukan mereka. Aku juga ingin tahu, dimana Angger Paksi dan 
Angger Wijang ketika peristiwa itu terjadi.” 

Ki Pananggungan ternyata telah mengambil jalan sendiri, la tidak pergi dengan Ki Bekel dan 
bersama-sama dengan beberapa orang laki-laki yang bersedia ikut mencari Kemuning dan 
keduaorang gadis yang lain. 

Tetapi Ki Pananggungan sempat memperingatkan, bahwa mereka tentu bukan anak-anak 
muda Sawahan. 

“Aku memang sudah pernah mendengar, bahwa ada sekelompok anak-anak gila yang 
melakukan perbuatan terkutuk itu.” 


“Sebaiknya Ki Bekel menghubungi Ki Bekel di Sawahan untuk memberitahukan persoalan ini, 
agar anak-anak muda Sawahan menjadi lebih berhati-hati.” 

“Baiklah Ki Pananggungan.” 

“Sekarang aku minta ijin Ki Bekel, untuk mencari Kemuning dan kedua orang kawannya itu 
dengan caraku. Tetapi bukan maksudku untuk menghambat usaha Ki Bekel dan saudara- 
saudaraku yang lain.” 

“Apakah mereka kawan-kawan kedua orang Ki Pananggungan itu sendiri?” tiba-tiba Gangsar 
menyela. 

Ki Pananggungan memandang mata anak itu dengan tajamnya sehingga anak muda itu 
memalingkan wajahnya. Dengan nada berat Ki Pananggungan berkata, “Tentu tidak. Hanya jika 
keduanya sudah gila, maka hal seperti itu akan dilakukannya.” 

Demikianlah, maka Ki Pananggungan pun telah pergi seorang diri ke sawah, ke tempat upacara 
itu dilangsungkan. Dari tempat upacara itu Ki Pananggungan berusaha menelusuri jejak 
sekelompok orang yang telah mengambil Kemuning dan dua orang gadis yang lain. 

Dalam pada itu, sekelompok orang-orang kasar itu telah menyeret Kemuning dan dua orang 
gadis yang lain menyusuri pematang, tanggul parit dan kemudian lorong kecil menuju ke pinggir 
hutan. 

Ternyata anak muda yang liar ini mempunyai gubuk-gubuk yang mereka buat di pinggir sebuah 
hutan di samping tempat tinggal mereka bersama-sama dengan orang tua mereka di 
padukuhan. 

Dengan kasar Kemuning dan kedua orang gadis yang lain itu telah mereka dorong masuk ke 
dalam gubuk yang terbesar di antara gubuk-gubuk yang ada. Ketiga orang gadis itu terhenyak 
di atas sebuah amben bambu yang besar. Sementara itu lampu minyak yang redup menerangi 
ruangan yang agak luas itu. Ternyata gubuk itu sama sekali tidak mempunyai sekat-sekat di 
dalamnya. 

“Kalian bukan anak-anak muda Sawahan,” Berkata Kemuning dengan lantang, sementara 
kedua orang gadis yang lain hanya dapat menangis ketakutan. 

Orang yang berwajah licin itu tersenyum sambil menjawab, “Apa bedanya. Apakah kami anak- 
anak muda dari Sawahan atau bukan. Bagi kami yang penting kau sudah berada di dalam 
sarang kami.” 

“Kalian pengecut,” bentak Kemuning. “Aku tantang orang yang kalian anggap terkuat di antara 
kalian untuk berkelahi.” 

Orang yang berwajah licin itu menyahut sambil tertawa, “Aku senang menghadapi gadis-gadis 
garang seperti kau.” 

“Kaulah yang aku tantang.” 

“Baik. Aku memang orang yang pertama yang akan melawanmu. Biarlah kedua orang kawanku 
yang terdekat ini mengikat tanganmu. Jika tanganmu tidak diikat, maka kukumu akan dapat 
melukai wajah tampanku.” 

Adalah di luar dugaan, bahwa tiba-tiba saja Kemuning telah menyerang. Tangannya dengan 
cepat telah terjulur menghantam dada orang yang berwajah licin itu. 

Orang itu tidak mengira bahwa hal itu bakal terjadi. Karena itu, ia tidak sempat menangkis atau 
mengelak. Serangan Kemuning itu telah mendorongnya beberapa langkah surut. 

Bahkan orang itu telah kehilangan keseimbangannya, sehingga jatuh terlentang. 

Dengan cepat orang itu bangkit berdiri. Beberapa orang serentak maju menangkap Kemuning. 
Tidak hanya dua orang. Tetapi empat orang. Meskipun Kemuning sempat memukul mereka 
sehingga seorang di antara mereka mengaduh kesakitan, namun akhirnya Kemuning dapat 
ditangkap. 


Orang yang berwajah licin itu tidak tersenyum lagi. Matanya yang memandangi tubuh Kemuning 
bagaikan membara. Gejolak di dalam dadanya terasa berdentangan. 

“Ikat tangan gadis yang liar ini. Kemudian bawa gadis yang lain pergi.” 

Beberapa orang mulai sibuk. Ketika seorang di antara mereka melangkah ke arah pintu, orang 
yang berwajah licin itu bertanya, “Kau akan pergi kemana?” 

“Mencari tali,” jawab orang itu. 

“Pakai ikat kepalamu,” bentak orang berwajah licin itu. 

Orang itu melangkah kembali. Dilepasnya ikat kepalanya untuk mengikat tangan Kemuning. 
Tetapi sebelum tangan itu diikat, tiba-tiba saja pintu gubuk itu terbuka. Derak suaranya 
mengejutkan orang-orang yang ada di dalam gubuk itu. 

Ketika mereka berpaling, maka mereka melihat dua orang berdiri di pintu yang sudah terbuka 
itu. 

Nyala lampu yang redup menggapai wajah kedua orang itu. 

Hampir di luar sadarnya Kemuning berdiri, “Kakang Paksi.” 

Paksi dan Wijang itu melangkah masuk. Dengan nada datar Paksi berkata, “Kami sengaja tidak 
mencegah kalian di tempat upacara wiwit itu, karena kami ingin mengikuti kalian sampai ke 
sarang kalian.” 

“Siapa kau?” bertanya orang yang berwajah licin itu. 

“Kami berdua adalah kakak Kemuning.” 

“O,” orang yang berwajah licin itu melangkah mendekati keduanya diikuti oleh beberapa orang 
kawannya, “kebetulan sekali kau datang ke rumahku. Aku minta relamu, bahwa aku 
menginginkan adikmu.” 

Tetapi Paksi justru tertawa. Katanya, “Nampaknya kau sudah sering melakukan hal seperti ini. 
Jika kau mengaku anak muda dari Sawahan dan mengatakan ada gadis Sawahan yang hilang, 
maka tentu kalian juga yang mengambilnya.” 

“Persetan. Kalian akan menyesal, bahwa kalian telah memasuki sarang kami.” 

“Jika kami menyesal, maka kami tentu akan segera pergi.” 

“Kau tidak akan pernah dapat pergi meninggalkan tempat ini. Sebentar lagi tubuhmu akan 
berkubur di hutan itu.” 

Tetapi Paksi seakan-akan tidak mendengarnya, la masih saja tertawa sambil berkata, “Jangan 
main-main. Kau akan dapat terjerat sendiri oleh lidahmu.” 

“Cukup,” bentak orang berwajah licin itu. Lalu iapun berkata kepada kawan-kawannya, “Jangan 
beri kesempatan kedua orang ini lolos. Mulut mereka akan sangat berbahaya bagi kita semua 
disini.” 

Tetapi tanpa menghiraukan kata-kata itu, Wijang justru melangkah ke tengah-tengah gubuk itu. 
Dipandanginya keadaan sekelilingnya sambil berkata, “Aku kira, tempat ini cukup luas untuk 
membantai orang-orang liar yang buas ini. Kita akan membaringkan mayat-mayat mereka di 
amben itu. Tetapi kemudian kita akan sedikit bingung, apakah kita akan membakar gubuk ini 
atau membiarkan mayat-mayat itu dikoyak-koyak oleh binatang buas.” 

Paksi mengangguk-angguk. Namun kemudian iapun berkata, “Kemuning, bersiaplah. Aku akan 
membunuh orang-orang yang telah menyeretmu ke tempat terkutuk ini.” 

Orang berwajah licin itupun segera mempersiapkan diri. Selangkah ia bergeser surut, 
sementara kawan-kawannya pun telah bersiap pula. 

Dalam pada itu, ketika semua perhatian tertuju kepada Wijang dan Paksi, maka Kemuning telah 
mempergunakan kesempatan itu. Dengan tangkasnya ia menghentakkan tangannya yang 


sudah hampir diikat itu. Satu pukulan yang keras menghantam dada salah seorang yang berdiri 
di dekatnya. 

Orang yang dikenai dadanya itu terkejut. Dadanya terasa sesak. Sambil mengumpat ia berkata, 
“Jangan lepaskan gadis itu.” 

Pada saat yang bersamaan, maka Wijang dan Paksipun telah meloncat menyerang orang- 
orang yang berdiri paling dekat dengan mereka, sehingga sejenak kemudian, pertempuranpun 
telah terjadi. 

Orang-orang yang ada di dalam barak itu bukan orang-orang yang memiliki bekal ilmu yang 
cukup. Karena itu, ketika Paksi dan Wijang berloncatan, maka beberapa orang telah terlempar 
jatuh. 

Meskipun mereka berusaha untuk segera bangkit, tetapi mereka tidak banyak mendapat 
kesempatan. Dalam waktu yang dekat, maka orang-orang liar itu sudah mengalami banyak 
kesulitan. 

Ternyata yang kemudian melibatkan diri bukan hanya orang-orang yang berada di dalam gubuk 
itu. Dari gubuk yang lain beberapa orang telah berdatangan pula. Tetapi mereka tidak banyak 
mempunyai arti bagi Paksi dan Wijang. 

Karena itu, dalam waktu dekat, orang-orang itu sudah terkapar bertimbun di dalam gubuk itu. 

Bahkan Kemuning pun sempat membuat seorang laki-laki yang bertubuh tinggi kekurus- 
kurusan menjadi tidak berdaya. 

Orang yang berwajah licin itu masih mencoba bertahan. Tetapi Paksi memang bukan lawannya. 

Meskipun demikian, Paksi dengan sengaja tidak segera menghancurkannya. Ketika beberapa 
orang sudah tidak berdaya, maka Paksi membiarkan orang berwajah licin itu masih dapat 
memberikan perlawanan. 

“Nah. Cobalah sekarang kau berkata, bahwa tidak ada kesempatan bagi kami untuk 
meninggalkan tempat ini.” 

Wajah orang yang licin itu tampak menjadi tegang. Sekali-sekali ia memandang berkeliling. 
Tidak ada lagi seorang pun di antara kawan-kawannya yang masih mampu bertahan. Beberapa 
orang yang menggeliat terdengar mengerang kesakitan. Seorang yang merangkak berusaha 
bersandar di dinding. Yang lain mencoba untuk menguak dua orang yang menindihnya 
sehingga nafasnya menjadi semakin sesak. Sedangkan beberapa orang yang lain menjadi 
pingsan, terkapar di lantai gubuk itu. 

Kedua gadis kawan Kemuning itu tidak mengerti apa yang telah terjadi. Namun yang kemudian 
mereka saksikan, beberapa orang sudah terkapar dan tidak berdaya untuk bangkit berdiri. 

Lampu minyak di ruang itu masih tetap menyala. Untunglah bahwa tidak seorang pun yang 
terjatuh menimpa kaki ajug-ajug, sehingga lampu minyak itu tidak terjatuh dan tumpah. Jika 
lampu itu terjatuh dan tumpah, maka kemungkinan yang lebih buruk akan dapat terjadi, gubuk 
itu akan dapat terbakar. Apinya akan dapat menjilat gubuk yang lain atau yang paling buruk 
adalah, kebakaran hutan. 

Orang berwajah licin itu sudah kehilangan harapan. Dengan lantang Paksipun berkata, “Nah, 
siapa di antara kita yang tidak akan pernah dapat pergi dari tempat ini.” 

Orang berwajah licin itu sama sekali tidak menjawab. Sementara itu Paksipun berkata, 
“Kemuning, ajak kedua orang kawanmu itu keluar dari gubuk ini. Kau tidak akan dapat melihat 
apa yang akan aku lakukan terhadap orang ini. Orang yang telah memerintahkan mengikat 
tanganmu dan berniat untuk menghancurkan hidup dan masa depanmu.” 

“Apa yang akan kau lakukan?” di luar sadarnya orang berwajah licin itu bertanya dengan suara 
gemetar. 

“Kau bagiku tidak lebih dari barang mainan yang dapat aku perlakukan sekehendak hatiku.” 


Orang itu menjadi semakin gemetar. Namun ia masih berusaha untuk menggertak, “Ki Sanak. 
Jangan perlakukan aku dengan semena-mena. Jika pemimpinku mengetahuinya, maka 
nasibmu akan menjadi sangat buruk.” 

Kata-kata itu ternyata sangat menarik perhatian. Dengan nada berat Paksi bertanya, “Siapa 
pemimpinmu?” 

“Kami mulai bergabung dengan sebuah kelompok yang besar yang akan dapat bukan saja 
menghancurkan kalian, tetapi menghancurkan seluruh Padukuhan Kembang Arum.” 

“Kau bergabung dengan kelompok siapa?” 

Orang berwajah licin itu melihat kerut di dahi Paksi. Tiba-tiba saja timbul harapannya, bahwa 
nama yang akan disebutnya dapat menakut-nakuti anak muda yang berilmu tinggi itu. Karena 
itu, maka orang berwajah licin itupun berkata, “Kami sudah menyatakan diri untuk bergabung 
dengan perguruan yang dipimpin oleh Ki Wira Bangga.” 

“He,” Paksi dan Wijang memang tertarik. Dengan serta-merta Wijangpun bertanya. “Apakah kau 
sedang mengigau?” 

“Aku berkata sebenarnya.” 

“Kau kira orang-orang seperti kalian ini akan dapat menyatukan diri dalam kelompok Wira 
Bangga. Orang-orang yang bergabung dalam perguruannya adalah orang-orang yang 
mempunyai bekal ilmu kanuragan.” 

“Itu bukan soal.” 

'Tentu saja itu merupakan soal yang sangat berarti bagi Ki Wira Bangga.” 

“He, kau kenal dengan Ki Wira Bangga?” bertanya orang yang berwajah licin itu. 

“Justru aku mengenalnya, maka aku tidak percaya akan ceritamu itu.” 

“Kami telah menyatakan diri untuk bergabung dalam gerombolannya. Bagi Ki Wira Bangga, 
kemampuan bukan merupakan sarat utama. Tetapi yang penting adalah kemauan kami. Niat 
kami. Ki Wira Bangga akan membentuk kami menjadi orang-orang berilmu.” 

“Jika demikian, kalian benar-benar harus dimusnahkan,” geram Wijang. 

Orang berwajah licin itu terkejut, la mengira bahwa kedua orang anak muda itu akan menjadi 
ketakutan. Tetapi akibatnya justru sebaliknya. Bahkan Wijang itupun bertanya, “Dimana Wira 
Bangga sekarang?” 

“la sudah berada disini sejak kemarin. Ki Wira Bangga ternyata dapat menerima kami dengan 
senang hati.” 

“Sekarang, dimana orang itu?” bentak Wijang. 

“Sebentar lagi ia akan datang kemari.” 

“Omong kosong,” bentak Wijang. 

“Ya. Tadi Ki Wira Bangga mengatakan, bahwa ia hanya akan pergi sebentar. Sebelum malam 
menjadi semakin dalam, ia tentusudah akan tiba kemari.” 

Ternyata pernyataan Wijang itu mengejutkan orang itu lagi, “Kita akan menunggu Wira 
Bangga.” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Katanya kemudian, “Kita singkirkan dulu Kemuning dan kedua 
orang kawannya.” 

Namun terdengar suara di pintu, “Biarlah aku membawa mereka pulang.” 

Orang-orang yang berada di dalam gubuk itupun berpaling. Di pintu gubuk yang terhitung besar 
itu berdiri seorang laki-laki sambil tersenyum. 

“Ki Pananggungan,” desis Paksi dan Wijang hampir berbareng. 


“Mataku terasa panas mengikuti jejak anak-anak yang disebut oleh orang-orang yang liar itu di 
dalam gelap. Aku harus mengamati setiap lembar rumput dan dedaunan. Ranting-ranting, 
gerumbul dan tanah yang lembab. Untunglah, orang-orang liar itu demikian dungunya sehingga 
mereka tidak memperhitungkan jejak. Bahwa jejak itu akan dapat ditelusuri sampai ke sarang 
mereka. Beberapa orang yang menyeret tiga orang gadis yang meronta-ronta sepanjang jalan 
akan dapat membawa pencari 

jejak sampai kepada mereka. Apalagi Kemuning agaknya sengaja melepas selendang yang 
dipergunakan untuk menggendong sepasang padi penganten. Karena aku tahu bahwa 
Kemuninglah yang menggendong padi penganten, maka aku yakin, bahwa jejak yang aku ikuti 
itu benar.” 

Wijang dan Paksi mengangguk-angguk. 

“Sejak semula aku sudah yakin, bahwa kalian berdua tidak akan membiarkan Kemuning dan 
kawan-kawannya dijadikan tumbal kegilaan anak-anak liar itu.” 

“Mereka adalah anak buah Wira Bangga.” 

“Wira Bangga,” dahi Ki Pananggungan berkerut. 

“Salah seorang pemimpin perguruan yang memburu benda istana yang hilang itu.” 

Ki Pananggungan mengangguk-angguk. Sementara Wijangpun berkata, “Kami akan 
menunggu.” 

“Apakah ia akan datang malam ini?” 

“Menurut tikus kecil ini, ia akan datang tidak lama lagi,” jawab Paksi. 

Ki Pananggunganpun tersenyum. Katanya, “Satu cara untuk menakut-nakutimu. Marilah, kita 
tinggalkan saja mereka. Orang yang disebutnya Wira Bangga itu tidak akan datang.” 

“Silahkan Paman dahulu bersama Kemuning dan dua orang kawannya,” berkata Paksi. “Aku 
akan menunggu orang yang bernama Wira Bangga itu.” 

Ki Pananggunganpun mengangguk-angguk. Lalu katanya, 

“Kemuning. Marilah kita pulang.” 

Tubuh Kemuning masih gemetar. Lebih-lebih lagi kedua orang kawannya. Namun mereka 
berhasil bangkit dan melangkah ke pintu. 

“Marilah. Jangan takut,” berkata Ki Pananggungan. 

Sejenak kemudian, maka Ki Pananggungan itupun telah membawa Kemuning dan kedua orang 
gadis yang lain meninggalkan lingkungan itu. Namun Ki Pananggungan juga memperhitungkan 
kemungkinan kedatangan orang yang disebut Wira Bangga itu sebagaimana dikatakan oleh 
Wijang dan Paksi. 

Karena itu, maka Ki Pananggungan telah mengajak Kemuning dan kedua orang kawannya 
berjalan melalui jalan pintas yang memang lebih rumit dilalui. Kemuning yang serba sedikit 
sudah berlatih menguasai tubuhnya, tidak terlalu banyak mengalami kesulitan. Tetapi kedua 
orang kawannya setiap kali harus ditolong jika mereka meniti jalan sempit di antara lekuk tanah 
yang lembab dan agak licin. Bahkan kaki mereka terasa menjadi luka oleh ujung batu-batu 
kerikil yang tajam. Apalagi berjalan di dalam gelapnya malam. 

Namun dorongan ketakutan dan kecemasan di hati mereka, telah memaksa mereka untuk 
berjalan terus menjauhi neraka yang hampir saja membakar tubuh mereka itu. 

Di dalam gubuk yang besar dan bahkan yang terbesar di antara gubuk-gubuk yang lain, Wijang 
dan Paksi memang menunggu kedatangan Wira Bangga. Ketika keduanya kemudian duduk di 
amben, maka orang yang berwajah licin itu masih berdiri termangu-mangu. Sementara itu, 
beberapa orang kawannya masih berserakan di lantai. Beberapa orang telah bergerak dan 
menggapai-gapai. Yang lain merangkak mencari tempat untuk bersandar. 


Ketika Wijang melihat gendi yang diletakkan di atas geledeg kecil, maka iapun berkata kepada 
orang berwajah licin itu, “Ambilgendi itu. Biar kawan-kawanmu itu minum. Dahulukan mereka 
yang masih pingsan agar sempat terbangun sebelum aku membantai kalian semuanya. Jika 
Wira Bangga tidak datang, maka kalian semua akan aku pukuli sampai pingsan. Kemudian 
gubuk bambu beratap ilalang ini akan aku bakar. Aku harap kalian semuanya mati sebagai 
pengganti Wira Bangga. Karena menurut pendapatku, harga Wira Bangga itu sama dengan 
harga kalian semuanya. Bahkan agaknya Wira Bangga masih lebihmahal.” 

Orang berwajah licin itu menjadi semakin berdebar-debar, la terkejut ketika Paksi membentak, 
“Cepat, ambil gendi itu.” 

Orang itupun kemudian bergerak mengambil gendi di atas geledeg kecil di sudut ruang. 
“Bukankah isinya air minum?” Wijang sempat bertanya. 

Orang itu mengangguk. 

“Jika isinya racun dan semua kawanmu mati, kaulah yang bertanggung jawab. Aku tidak mau 
mereka mati, karena aku ingin membunuh mereka.” 

Jantung orang berwajah licin itu menjadi berdentangan. Tetapi iapun kemudian beranjak dari 
tempatnya mengambil gendi di atas geledeg itu. 

Sejenak orang berwajah licin itu termangu-mangu. Namun Wijangpun membentaknya lagi, 
“Cepat. Lakukan.” 

Orang berwajah licin itupun segera melakukannya. Dituangnya air gendi itu di mulut kawan- 
kawannya yang pingsan. Satu dua di antara mereka segera mulai membuka matanya 
danmenggerakkan tangannya. Namun yang lain masih tetap terbaring diam. 

Wijang dan Paksipun memandangi mereka dengan jantung yang berdebaran. Mereka sama 
sekali tidak ingin membunuh orang-orang yang telah membawa Kemuning itu. la hanya ingin 
membuat mereka menjadi jera. 

“Tetapi jika mereka pengikut Wira Bangga, apakah mereka dapat menjadi jera?” pertanyaan itu 
timbul di dada Wijang dan Paksi. 

Namun keduanya memang bukan pembunuh, sehingga mereka memang tidak ingin benar- 
benar membantai mereka sebagaimana dikatakannya. Namun keduanya berniat untuk dapat 
langsung berhadapan dengan Wira Bangga sendiri. 

Beberapa saat lamanya Wijang dan Paksi menunggu. Tetapi Wira Bangga masih belum datang. 
Karena itu, maka keduanyapun akhirnya juga berpendapat, bahwa Wira Bangga tidak akan 
datang malam itu. Orang berwajah licin itu tentu hanya sekedar menakut-nakuti mereka agar 
mereka segera pergi. 

Semakin lama orang berwajah licin itu menjadi semakin gelisah, la benar-benar mengharap 
Wira Bangga itu segera datang. Orang itu yakin bahwa Wira Bangga benar-benar akandapat 
membunuh kedua orang anak muda itu. 

Akhirnya Wijang dan Paksi menjadi tidak telaten. Dengan garangnya Paksipun membentak, 
“Dimana Wira Bangga, he? 

Kenapa ia tidak segera datang?” 

Orang berwajah licin itu menjadi gemetar, la masih saja berdiri di antara kawan-kawannya yang 
terbaring kesakitan. 

Beberapa di antara mereka mengerang dan mengaduh. Ada yang punggungnya bagaikan 
patah. Ada yang lehernya tidak dapat bergerak, ada yang perutnya menjadi sangat mual, 
sementara ada yang tidak dapat bernafas dengan baik. 

Yang bersandar pada dinding dan melihat kedua orang anak muda itu masih berada di dalam 
gubuknya, justru pura-pura memejamkan matanya dan tidak bergerak-gerak. 

Akhirnya Paksi tidak sabar menunggu. Tiba-tiba saja ia berkata sambil melangkah mendekati 
orang berwajah licin itu, 


“Aku sudah jenuh menunggu. Aku akan membunuh kalian semua.” 

“Jangan, jangan.” 

“Ayo, suruh kawan-kawanmu bangkit. Lawan aku. Biarlah kalian mati sebagai laki-laki.” 

“Kami mohon ampun,” berkata orang berwajah licin itu. 

“Pantaskah orang seperti kau ini diampuni?” geram Paksi. 

“Kami berjanji untuk tidak melakukannya lagi,” berkata orang itu sambil berjongkok di hadapan 
Paksi. 

“Bangkit,” bentak Paksi. “Melawan atau tidak melawan, aku 
akan membunuhmu.” 

Tiba-tiba saja Paksi itu berteriak, “Dimana gadis Sawahan itu?” 

“Maksudmu?” 

“Jika kau tahu bahwa gadis Sawahan itu hilang, maka tentu kau pulalah yang telah 
mengambilnya.” 

“Tidak. Sungguh. Bukan aku.” 

“Siapa?” 

“Kakang Sato.” 

“Dimana ia sekarang?" 

“Pergi. Bersama Ki Wira Bangga.” 

“Bohong. Kau sebut orang yang sekarang tidak ada di sarangmu. Tentu kau sendiri yang 
mengambilnya.” 

“Aku bersumpah. Karena aku melihat Kakang Sato melakukannya, maka aku mencoba 
menirunya. Tetapi kaliantiba-tiba telah datang." 

Paksi memandang Wijang sejenak. Dengan ragu ia bertanya, “Apakah kita masih akan 
menunggu?” 

“Kita akan pulang,” berkata Wijang. Namun kemudian iapun berkata kepada orang berwajah 
licin itu, “Katakan kepada Sato dan kepada Wira Bangga, jika mereka memang laki-laki, kami 
menunggu mereka.” 

“Dimana?” bertanya orang berwajah licin itu. 

Tiba-tiba saja Wijang menampar pipinya, sehingga mulut orang itu berdarah. “Kau berani 
menanyakan dimana kami akan menunggu, he?” 

“Tetapi, tetapi.” orang itu menjadi bingung. 

Wijangpun kemudian memberi isyarat kepada Paksi untuk meninggalkan tempat itu tanpa 
menjawab pertanyaan orang berwajah licin itu. 

Demikianlah, maka sejenak kemudian kedua anak muda itupun telah meninggalkan sarang 
orang-orang yang mengaku para pengikut Wira Bangga itu. Dengan tergesa-gesa mereka 
menuju ke Padukuhan Kembang Arum. 

Keduanya menjadi gelisah ketika mereka sampai di padukuhan, ternyata Ki Pananggungan 
yang membawa Kemuning dan kedua orang gadis yang lain masih belum kembali. 

Sementara itu, Ki Bekel dan sekelompok laki-laki termasuk anak-anak muda dari Kembang 
Arum itupun telah berkumpul di rumah Ki Pananggungan. 

Demikian Wijang dan Paksi datang, maka Nyi Permati dan Nyi Pananggunganpun segera 
berlari mendapatkan mereka. Dengansuara yang bergetar Nyi Permatipun bertanya, 
“Bagaimana dengan Kemuning dan kedua orang gadis yang lain itu?” 


“Jadi mereka belum pulang, Bibi.” 

“Belum, Ngger,” jawab Nyi Permati. Sementara Nyi Pananggungan berkata, “Pamanmu telah 
mencarinya." 

Ki Bekel yang berdiri di dekat merekapun berkata, “Beberapa orang anak muda juga sudah 
mencari mereka. Tetapi anak-anak muda itu agaknya belum menemukannya.” 

“Kami sudah menemukan Kemuning dan kedua kawannya,” berkata Paksi kemudian. 

“Jadi, dimana mereka sekarang?” bertanya Nyi Permati. 

“Kamipun telah bertemu dengan Ki Pananggungan. Kemuning dan kedua orang kawannya 
telah dibawa pulang lebih dahulu oleh Paman Pananggungan.” 

“Tetapi mereka belum sampai di padukuhan,” sahut Ki Bekel. 

Paksi dan Wijang saling berpandangan sejenak. Dengan nada rendah Wijangpun berkata, 
“Marilah. Kita mencarinya.” 

Tetapi sebelum mereka beranjak dari tempatnya, terdengar 

beberapa orang anak muda berteriak, “Kemuning sudah kembali bersama Ki Pananggungan.” 
Sementara orang lain berteriak pula, “Bersama kedua orang kawannya.” 

Sejenak kemudian, merekapun melihat Ki Pananggungan berjalan bersama Kemuning dan dua 
orang gadis yang lain. 

Agaknya perjalanan mereka menjadi lambat sekali. Kemuning harus membantu seorang 
kawannya, sedangkan Ki Pananggungan mendukung gadis yang lain pada kedua tangannya. 

“Kemuning,” Nyi Permatipun berlari memeluk gadis itu. 

Sementara itu, seorang perempuan berlari-lari mendapatkan Ki Pananggungan sambil bertanya 
dengan cemas, “Bagaimana dengan anakku?” 

“Tidak apa-apa, Nyi. la hanya terlalu letih lahir dan batinnya. Ketakutan yang sangat 
membuatnya tidak berdaya lagi untuk melangkahkan kakinya. Sementara itu, jalan pun licin dan 
berbatu-batu padas. Agaknya ia tidak dapat menahan sakitkarena luka-luka di telapak kakinya." 

Ki Pananggungan kemudian meletakkan gadis itu di amben panjang di serambi gandok. 
Demikian gadis itu melihat ibunya, maka iapun segera menangis. 

Dalam pada itu, Nyi Permati telah menggandeng Kemuning naik ke pendapa, sementara 
kawannya yang dibantunya berjalan telah dipapah oleh ayahnya naik ke pendapa pula. 

Ki Pananggungan yang masih berada di serambi gandok berkata kepada orang-orang yang 
berkerumun, “Tolong, jangan berdesakan di sekitar anak ini. Biarlah ia dapat bernafas dengan 
leluasa. Udaranya pun tidak menjadi panas karenanya.” 

Merekapun kemudian telah bergerak mundur dan turun kembali ke halaman. Sementara itu, 
kepada ayah gadis itu Ki Pananggungan berkata, “Tunggui anakmu. Jaga agar udara tetap 
segar.” 

“Baik, Ki Pananggungan.” 

“Sudahlah, jangan tangisi anakmu,” berkata Ki Pananggungan kepada ibu gadis yang masih 
sangat lemah itu. “Anakmu tidak apa-apa. la hanya merasa takut dan letih lahir dan batinnya. 
Biarlah ia beristirahat, la sudah aman disini.” 

Perempuan itu mengusap matanya yang basah. Tetapi ia masih terisak. 

Dalam pada itu, Ki Pananggunganpun kemudian telah pergi ke pendapa. Kepada Ki Bekel, Ki 
Pananggungan itupun bertanya, “Apakah Ki Bekel sudah menghubungi orang-orang 
Sawahan?” 

“Sudah, Ki Pananggungan. Seorang bebahu dan dua orang anak muda telah pergi ke Sawahan 
berkuda.” 


“Apakah mereka sudah kembali?” 

“Sudah. Menurut mereka, seorang gadis Sawahan beberapa hari yang lalu memang hilang. 
Sampai hari ini gadis itu belum diketemukan.” 

“Apakah bebahu itu sudah memberitahukan apa yang terjadi dan bahwa orang-orang yang 
mengambil Kemuning itu mengaku anak-anak muda dari Sawahan dengan alasan bahwa 
seorang gadis Sawahan telah hilang diambil oleh anak-anak muda Kembang Arum? Besok kita 
harus menghubungi mereka kembali. Kita harus memberikan keterangan tentang semua yang 
telah terjadi atas Kemuning dan kedua orang kawannya itu.” 

“Baik, Ki Pananggungan.” 

Namun dalam pada itu Paksipun kemudian berkata, “Ki Pananggungan. Ternyata Ki Wira 
Bangga masih belum datang. Aku menjadi jemu menunggu. Kamipun kemudian meninggalkan 
sarang mereka. Namun kami telah mencoba memancing, agar Ki Wira Bangga datang kemari.” 

Ki Pananggungan termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun bertanya, “Jadi, kau 
libatkan padukuhan ini?” 

“Bahwa kami membebaskan Kemuning itu sudah merupakan keterlibatan padukuhan ini 
menentang kuasa Wira Bangga,” jawab Paksi. 

“Kau benar, Ngger. Bagaimanapun juga, memang kita harus berurusan dengan orang-orang 
yang ada di sarang itu siapapun mereka. Jika akhirnya nama itu adalah Wira Bangga, maka kita 
memang harus berurusan dengan orang itu.” 

“Dengan demikian, maka kita harus bersiap, Paman. Mungkin Wira Bangga akan datang 
dengan orang-orangnya. Sebenarnya itulah yang kami harapkan.” 

Ki Pananggungan mengangguk-angguk. Namun Wijang kemudian berdesis, “Tetapi apakah Ki 
Bekel dan orang-orang padukuhan ini benar-benar bersiap menghadapi mereka? 

Meskipun seandainya kitalah yang akan menghadapi para pemimpinnya, tetapi jika mereka 
datang dengan beberapa pengikutnya, maka kita harus bersiap-siap.” 

Ki Pananggungan mengangguk-angguk. Kemudian katanya kepada Ki Bekel, “Sebaiknya Ki 
Bekel mengumpulkan para bebahu, orang-orang yang memiliki bekal kemampuan untuk 
menghadapi orang-orang yang telah menculik Kemuning dan kedua kawannya itu. Mereka 
harus menjadi inti kekuatan padukuhan ini. Kemudian anak-anak muda dan laki-laki yang lain 
akan membantu. Meskipun mereka bukan orang-orang yangmemiliki pengalaman berkelahi, 
tetapi jika jumlah mereka cukup banyak, maka mereka akan mampu mempertahankan diri 
meskipun mereka harus berkelahi berpasangan atau bahkan dalam kelompok-kelompok yang 
lebih besar.” 

“Baiklah,” berkata Ki Bekel, “para bebahu pada umumnya memang orang pilihan di padukuhan 
ini yang memiliki serba sedikit bekal olah kanuragan. Aku harap anak-anak muda juga 
mempunyai keberanian untuk itu. Gadis-gadis kita adalah lambang dari milik kita yang paling 
berharga. Karena itu, kita harus mempertahankannya dengan kemampuan yang ada.” 

Ki Pananggungan mengangguk-angguk. Katanya, “Terima kasih, Ki Bekel. Mudah-mudahan 
kita berhasil.” 

Ki Bekelpun kemudian telah memanggil para bebahu, orang-orang yang berpengaruh di 
padukuhan itu termasuk beberapa anak muda. Dengan jelas Ki Bekel menguraikan 
kemungkinan yang dapat terjadi. Tetapi Kembang Arum tidak mempunyai pilihan lain. 

“Kita harus mempertahankan milik kita. Jangankan gadis-gadis kita, sedangkan harta benda 
dan hasil bumi kitapun akan kita pertahankan pula,” berkata Ki Jagabaya. 

Sejenak kemudian, maka hampir setiap laki-laki di padukuhan itupun telah mempersiapkan diri 
dengan senjata seadanya. Ada yang membawa tombak, ada yang membawa pedang, keris, 
parang atau golok yang panjang. Bahkan ada yang membawa potongan-potongan besi, linggis 
dan bahkan slumbat kelapa. 


Dalam pada itu, Paksipun telah menggenggam tongkatnya pula, sementara di pergelangan 
tangan Wijang telah melingkar gelang kulitnya yang lebar, yang dapat dipergunakan sebagai 
perisai. 

Sementara itu, malampun menjadi semakin malam. Paksi dan Wijang telah memberitahukan 
kepada Ki Pananggungan, bahwa mereka akan mengamati jalan yang menuju ke gerbang 
padukuhan. 

“Kami membawa kentongan kecil. Jika kami melihat mereka benar-benar datang, maka kami 
akan memukul kentongan kecil ini,” berkata Paksi. 

Demikianlah, kedua orang anak muda itu telah pergi keluar padukuhan. Mereka duduk di dalam 
sebuah gubuk kecil yang dipergunakan untuk menunggui burung yang sering mengganggu padi 
yang sudah siap dipetik. Wijang duduk memeluk lututnya, sementara Paksi menjulurkan 
kakinya sambil memeluk kentongan kecil. 

Orang-orang yang berada di padukuhan menunggu dengan jantung yang berdebaran. Bahkan 
sebagian dari mereka sudah menjadi gelisah. Sedangkan yang lain mulai mengantuk. 

Beberapa orang yang ada di serambi sudah ada yang tertidur sambil bersandar di dinding. 
Namun iapun kemudian dikejutkan oleh suara kentongan. 

Ternyata yang mereka tunggu-tunggu itu telah datang. Beberapa orang beriring-iringan menuju 
ke pintu gerbang Padukuhan Kembang Arum. Seorang di antara mereka adalah Ki Wira 
Bangga. 

Ki Wira Bangga benar-benar merasa terhina. Sebenarnya ia tidak menginginkan orang- 
orangnya mengambil gadis dari padukuhan, karena itu akan dapat mengacaukan sarang 
mereka, meskipun bagi Wira Bangga, sarang itu hanyalah sarang untuk sementara. Di tempat 
yang lain, Wira Bangga mempunyai sebuah padepokan yang sudah mapan, meskipun dengan 
watak yang kusam. 

Sarang yang dihuni untuk sementara itu dipergunakannya untuk menjaring pengikut lebih 
banyak lagi. Beberapa orang pengikutnya telah terbunuh dan bahkan ada yang tertangkap 
ketika terjadi perang di kaki Gunung Merapi melawan prajurit yang berpihak kepada Harya 
Wisaka. Karena itu, maka ia memerlukan orang-orang baru. Justru orang-orang yang masih 
mudah dibentuk menurut selera Wira Bangga. Namun selagi mereka masih berada di sarang 
yang masih sementara itu, mereka sudah membuat persoalan. 

Namun bagaimanapun juga Wira Bangga merasa tersinggung bahwa dua anak muda telah 
memporak-porandakan sarangnya. 

Ketika terdengar suara kentongan di gubuk kecil tempat para petani menunggui burung yang 
sering mengganggu tanamannya, Wira Bangga memang berhenti. Demikian pula beberapa 
orang yang mengikutinya. Namun kemudian katanya, “Jangan hiraukan suara kentongan itu. 
Kita memang datang dengan dada tengadah. 

Tidak dengan sembunyi-sembunyi. Karena itu, kita tidak berkeberatan jika orang-orang 
Kembang Arum mengetahui kedatangan kita saat ini.” 

Dengan demikian, maka Wira Bangga dan orang-orangnya itupun segera meneruskan langkah 
mereka menuju ke pintu gerbang Padukuhan Kembang Arum. 

Sementara itu, Paksi dan Wijangpun telah turun dari gubuk kecil itu setelah mereka yakin 
bahwa isyarat yang mereka berikan itu sudah didengar oleh orang-orang yang berada di 
padukuhan. 

Tetapi mereka tidak memasuki padukuhan lewat pintu gerbang. Keduanyapun telah meloncati 
dinding dan langsung berlari-lari ke rumah Ki Pananggungan. 

Ternyata isyarat benar-benar sudah diterima. Orang-orang yang ada di halaman rumah Ki 
Pananggungan dan sekitarnya sudah siap menghadapi segala kemungkinan. 

“Menyebarlah,” berkata Ki Pananggungan. “Aku dan kedua kemenakanku, Ki Bekel dan 
beberapa orang bebahu akan menyongsong mereka ke gerbang.” 


Kepada Ki Jagabaya, Ki Pananggungan berpesan, “Sebaiknya Ki Jagabaya tinggal bersama 
mereka. Harus ada yang memimpin mereka, memberi aba-aba dan memperhitungkan saat-saat 
yang tepat." 

“Baiklah,” jawab Ki Jagabaya, “aku akan berada di antara mereka yang akan menunggu 
perkembangan keadaan.” 

Demikianlah, Ki Pananggungan, Wijang dan Paksi bersama Ki Bekel dan para bebahu telah 
menyongsong orang-orang yang datang ke Padukuhan Kembang Arum itu. 

Ki Wira Bangga langkahnya berhenti di luar pintu gerbang. Sementara itu, beberapa orang telah 
muncul dari pintu gerbang itu. 

Ki Pananggungan yang berdiri paling depan memberi isyarat, agar orang-orang yang 
bersamanya keluar dari pintu gerbang itu juga berhenti. 

“Siapakah kalian dan apakah maksud kalian datang ke padukuhan ini?” bertanya Ki 
Pananggungan. 

Ki Wira Bangga mengerutkan dahinya. Dalam keremangan malam, Ki Wira Bangga tidak 
melihat dengan jelas orang yang dihadapinya. Meskipun penglihatannya cukup tajam, tetapi 
karena Ki Pananggungan dan orang-orang Padukuhan Kembang Arum yang datang kepadanya 
membelakangi cahaya oncor di regol, sedangkan Ki Wira Bangga menjadi silau karenanya, 
maka sulit bagi Ki Wira Bangga untuk dapat langsung mengenali wajah-wajah orang-orang 
yang berdiri di regol menghalangi jalannya itu. 

Namun demikian, Ki Wira Bangga itupun menjawab, “Akulah orang yang disebut Wira Bangga.” 

“O, jadi kaulah yang bernama Wira Bangga itu? Lalu apa maksudmu datang kemari?” 

“Jangan berpura-pura, Ki Sanak. Kalianlah yang telah mengundang aku kemari. Ada dua orang 
dari Kembang Arum yang dengan sombong telah mengganggu ketenangan orang-orangku.” 

“O, jadi orang-orang yang telah menculik tiga orang gadis dari 

Kembang Arum itu adalah orang-orangmu.” 

“Persetan dengan gadis-gadis Kembang Arum. Adalah salah mereka, bahwa mereka tertarik 
kepada orang-orangku dan bersedia datang memenuhi ajakan mereka. Jika kemudian terjadi 
sesuatu atas mereka, adalah kesalahan mereka sendiri.” 

“Gila,” geram Ki Pananggungan, “siapakah yang mengatakan bahwa gadis-gadis kami dengan 
suka rela memenuhi ajakan orang-orangmu?” 

“Bertanyalah kepada mereka?” jawab Ki Wira Bangga. 

“Ya,” seorang dari orang-orang yang mengikuti Ki Wira Bangga menyahut, “mereka dengan 
senang hati mengikuti ajakan kami. 

Bahkan mereka tidak menolak untuk berada di barak kami barang satu malam.” 

“Kau percaya kepada mereka, Wira Bangga?” bertanya Ki Pananggungan. 

“Aku percaya kepada orang-orangku. Mereka tidak pernah berbohong. Mereka selalu berkata 
jujur kepadaku.” 

“Juga gadis dari Sawahan itu?” 

“Ya,” jawab orang yang bertubuh tinggi kekar. 

“Kau yang bernama Sato? Jadi kau yang mencuri gadis Sawahan itu?” 

“Sudah aku katakan, ia sengaja mengikuti aku, karena aku berjanji untuk memberikan tusuk 
konde emas bermata berlian.” 

“Dan kau benar-benar memberinya?” 

“Kepada siapa aku memberikannya, jika gadis itu kemudian mati.” 

“Mati kenapa?” 


“Aku tidak tahu, la mati begitu saja. Nafasnya berhenti.” 

“Itulah orang-orangmu, Ki Wira Bangga.” 

“Sudah aku katakan, jangan salahkan mereka. Salahkan gadis-gadismu sendiri. Kenapa 
mereka demikian cepat percaya kepada orang-orang yang yang belum dikenalnya? Akibat itu 
terjadi karena ketamakan gadis-gadis itu sendiri.” 

Wijanglah yang kemudian menggamit Paksi dan berkata, “Bukankah kau memang menunggu 
orang yang bernama Wira Bangga itu?” 

“Ya,” Paksi mengangguk. Sambil melangkah maju iapun berkata kepada Ki Pananggungan, 
“Sudah lama aku tadi menunggu orang ini di gubuk itu, Ki Pananggungan. Sekarang orang 
itulah yang datang ke padukuhan. Karena itu, biarlah aku yang menyambutnya.” 

Ki Pananggungan termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun mengangguk dan 
bergeser selangkah, la sudah mengetahui tataran kemampuan Paksi. Agaknya Paksi memang 
ingin membuat perbandingan ilmu setelah ia membenturkan ilmunya melawan Melaya Werdi 
dan Megar Permati. Agaknya untuk selanjutnya Paksi tidak ingin lagi untuk menyembunyikan 
diri. 

Mau tidak mau ia akan banyak terlibat dalam benturan-benturan kekerasan jika ia ingin 
mengamalkan ilmunya. 

“Setan kecil,” geram Wira Bangga, “kau mau apa?” 

“Wira Bangga, aku sudah terlalu lama menunggumu di gubukmu. Jika tidak percaya 
bertanyalah kepada orang-orangmu. Karena itu, sekarang akulah yang akan melawanmu. 
Bersiaplah. Kita tidak akan berbicara saja tanpa berbuat sesuatu.” 

“Apakah kau memang sedang membunuh diri?” 

Paksi tidak menjawab. Tetapi iapun segera bersiap untuk menyerang. Tongkatnya mulai 
bergetar di tangannya. 

“Serahkan kelinci itu kepadaku,” geram orang yang bertubuh raksasa sambil melangkah maju. 

Tetapi langkahnya terhalang oleh Wijang yang bergeser sambil berkata, “Aku akan 
menyelesaikanmu atas nama orang-orang Sawahan. Ternyata gadis Sawahan itu sudah kau 
bunuh. Kau harus menebusnya dengan nyawamu.” 

Sato tidak menjawab. Tiba-tiba saja ia meloncat sambil mengayunkan tangannya ke arah 
kening Wijang. 

Namun Wijang dengan cepat merendahkan tubuhnya. Sambil sedikit berputar, kakinyapun 
terjulur lurus mengenai lambung orang bertubuh raksasa itu. 

Serangan Wijang cukup keras, sehingga orang bertubuh raksasa itu telah terguncang. Bahkan 
kemudian ia telah kehilangan keseimbangannya sehingga orang itu terhuyung-huyung dan 
jatuh pada lututnya. 

Jantungnya bagaikan meledak oleh kemarahan yang menghentak di dadanya, la tidak mengira 
bahwa lawannya mampu bergerak demikian cepatnya, sehingga mampu menjatuhkannya. 

Sambil bangkit berdiri orang itu mengumpat. Namun Wijang telah bergeser menjauh, mencari 
tempat yang lebih lapang untuk bertempur. 

Wira Bangga sendiri merasa terhina oleh sikap Paksi. Karena itu, maka ia ingin dengan cepat 
menyelesaikan anak itu. 

Kemudian menghukum orang-orang Kembang Arum yang sudah berani merusak tempat 
tinggalnya meskipun hanya sementara. 

Tetapi menurut laporan orang-orang yang akan memperkuat perguruan itu, dua orang anak 
mudalah yang dengan sombongnya telah memporak-porandakan orang-orangnya. 

Seorang di antara kedua anak muda itu tentu anak muda yang menempatkan diri untuk 
melawannya itu, yang mengaku telah menunggunya di gubuk itu. Karena itu, maka kemarahan 


Wira Bangga seakan-akan tidak terkekang lagi. Demikian ia mulai meloncat menyerang, maka 
serangan-serangannya datang seperti badai. 

Tetapi Paksi benar-benar telah bersiap untuk menghadapinya. Karena itu, maka Paksi tidak 
menjadi berkecil hati. Semakin sengit serangan-serangan Wira Bangga, maka Paksipun 
nampak menjadi semakin perkasa pula. Tongkatnya berputaran semakin cepat. Sekali-sekali 
terayun dengan derasnya. Namun kemudian mematuk seperti seekor ular bandotan. 

Wira Bangga yang mengalami kesulitan karena tongkat Paksi itupun kemudian telah menarik 
senjatanya pula. Sebilah pedang yang besar dan panjang. 

Dengan demikian, maka pertempuran itupun menjadi semakin sengit. Wira Bangga menjadi 
semakin garang, sementara Paksipun bergerak semakin cepat pula. 

Dalam pada itu, Sato, kepercayaan Wira Bangga itu masih bertempur dengan serunya. Di 
tangannya telah tergenggam sebuah kapak yang tajamnya berkilat-kilat memantulkan cahaya 
bintang. Demikian tajamnya, setiap sentuhan akan dapat mengoyak kulit daging sampai ke 
tulang. 

Sementara itu, senjata Wijang tidak lebih dari sepasang pisau belati serta perisai dengan 
pergelangan tangannya. Namun Wijang tidak berani dengan serta-merta menangkis ayunan 
kapak Sato yang mendebarkan itu. Mula-mula Wijang telah menjajagi ketajaman kapak 
lawannya dengan sentuhan-sentuhan pada perisainya. Namun akhirnya Wijangpun yakin, 
bahwa perisai di pergelangan tangannya, yang bukan sekedar kulit kebanyakan itu, mampu 
menahan ayunan kapak lawannya langsung dalam benturan yang keras. 

Ketika benturan itu terjadi, maka kapak Sato ternyata tidak dapat melukai perisai di 
pergelangan tangan Wijang itu, sehingga Satopun menjadi heran, la tidak tahu, apa yang telah 
membentur kapaknya. Mungkin kepingan baja yang melingkar di pergelangan tangan 
lawannya. Tetapi seandainya benar sekeping bajamelingkar di pergelangan tangan, maka 
benturan kepingan baja dengan kapaknya itu akan mengelupas kulit pergelangan tangannya. 

Tetapi tampaknya tidak terjadi apa-apa dengan pergelangan tangan lawannya itu. 

Dalam pada itu, para pengikut Wira Banggapun segera bergerak pula. Namun Ki Bekel dan 
para bebahupun telah bersiap menghadapi mereka. Sementara itu, orang yang diam-diam 
menyusup ke padukuhan, harus berhadapan dengan anak-anak muda yang telah siap dipimpin 
oleh Ki Jagabaya. 

Orang berwajah licin itu memang benar-benar licin. Ternyata orang itu mengetahui dimana 
rumah Kemuning. Karena itu, maka ia telah menyelinap menghindari setiap orang yang 
berjaga-jaga, mengendap-endap di belakang gerumbul-gerumbul perdu, meloncati dinding- 
dinding halaman, sehingga akhirnya ia berhasil memasuki kebun belakang rumah Ki 
Pananggungan. 

“Ini tentu rumah Kemuning,” berkata orang berwajah licin itu di dalam hatinya. Sebelum ia 
berusaha mengambil Kemuning, agaknya ia sudah mengamati gadis itu beberapa lama, 
sehingga orang itu mengetahui rumah paman Kemuning. 

Ternyata bagian belakang rumah itu memang sepi. Beberapa orang semula berkumpul di 
halaman depan. Tetapi ketika pertempuran terjadi, maka orang-orang itu seakan-akan telah 
tumpah di medan. Hanya satu dua orang saja yang masih berada di halaman depan rumah Ki 
Pananggungan itu. 

Menurut pendapat orang berwajah licin itu, jika ia berhasil menangkap Kemuning, maka 
Kemuning akan dapat menjadi perisai sehingga orang-orang padukuhan itu akan berhenti 
melakukan perlawanan. 

Dalam pada itu, pertempuran di luar pintu gerbang padukuhan itu berlangsung semakin sengit. 
Wira Bangga yang marah dan merasa terhina itu berusaha untuk dengan cepat mengakhiri 
pertempuran dengan memenggal kepala anak muda yang sombong itu. 

Tetapi ternyata Wira Bangga tidak mampu melakukannya. Orang yang bersenjata tongkat itu 
mampu bergerak dengan cepat. Tubuhnya seakan-akan tidak lebih berat dari selembar kapas 
kering. 


Pedang Wira Bangga yang besar dan berat itu di setiap ayunan, bagaikan menebas bayang- 
bayang. Tidak terlalu jauh dari Wira Bangga, Sato yang bertempur melawan Wijang segera 
mengalami kesulitan. Sato, pembantu terpercaya Wira Bangga itu tidak mampu menahan 
serangan-serangan Wijang. Kapaknya yang besar berputaran dengan cepat di seputar 
tubuhnya. Tetapi ujung-ujung belati yang tangkainya jauh lebih pendek dari tangkai kapak Sato 
itu justru mampu menembus pertahanannya. 

Sato mengumpat kasar ketika segores luka mengoyak lengannya. Darah yang merah segar 
mengalir dari luka yang menganga itu. 

“Aku lumatkan kepalamu,” teriak Sato. 

Wijang tertawa sambil melompat menjulurkan pisau belatinya. Ternyata ujung pisau itu berhasil 
mematuk lambung Sato yang terbuka saat ia mengangkat kapaknya. 

Sato meloncat surut. Namun Wijang tidak memberi kesempatan. Dengan cepat ia memburunya. 
Sebelum Sato berhasil memperbaiki keadaannya, satu tebasan menyilang telah menggores 
dada orang bertubuh raksasa itu. Goresan tipis. 

Namun darah telah mengalir dari luka di dada itu pula. Sato terhuyung surut. Matanya bagaikan 
menyala. Dari mulutnya tersembur ungkapan-ungkapan kasar dan kotor. 

Namun tenaga justru mulai menyusut. Darah mengalir dari beberapa luka di tubuhnya. Semakin 
banyak ia bergerak dan berteriak, maka semakin banyak pula darah terperas. 

Ki Pananggungan sendiri kemudian berada di antara para bebahu Kembang Arum. Sentuhan- 
sentuhan tangannya telah melemparkan lawan-lawannya dari arena. Namun Ki Pananggungan 
masih sempat mengekang diri. Yang dilakukan kemudian adalah lebih banyak melindungi para 
bebahu jika salah seorang di antara mereka mendapatkan lawan yang berbahaya. 

Dalam pada itu, orang-orang yang menyelinap masuk ke padukuhan telah terdesak keluar pula. 
Mereka tidak mengira bahwa di belakang dinding padukuhan itu, anak-anak muda dan 
sekelompok laki-laki yang sudah lebih tua sudah menunggu mereka dengan marah. Karena itu, 
maka di bawah pimpinan Ki Jagabaya, merekapun segera menyerang orang-orang yang 
memasuki padukuhan itu dengan garangnya. 

Namun Ki Jagabaya sudah berpesan kepada mereka, agar mereka tetap berhati-hati. Jangan 
coba melawan para penyerang itu seorang melawan seorang. 

“Kalian harus bertempur berpasangan. Sedikitnya dua orang.” 

Tetapi orang-orang baru Wira Bangga itu ternyata masih belum berbahaya. Sedangkan orang- 
orangnya yang lama harus berhadapan dengan para bebahu di pintu gerbang. 

Wira Bangga memang tidak mengira bahwa di Padukuhan Kembang Arum ia akan menjumpai 
orang-orang berilmu tinggi, la tidak mengira bahwa seorang anak muda memiliki kemampuan 
yang dapat mengimbanginya. Bahkan ketika Wira Bangga itu sampai ke puncak ilmunya. 

Paksi memang terkejut ketika tiba-tiba saja ia mendengar suara gemerasak seperti suara angin 
pusaran yang menerjang sebuah rumpun bambu yang lebat. Namun iapun segera menyadari 
bahwa suara itu bersumber dari dalam diri Wira Bangga. 

Pada saat-saat Wira Bangga mulai terdesak oleh tongkat Paksi 

yang ternyata mampu menembus pertahanan, maka darah Wira 

Bangga bagaikan mendidih. 

Ketika pundaknya mulai merasa sakit oleh hentakan tongkat 
lawannya, bahkan kemudian perutnya, lambungnya dan 
dadanya, maka ia tidak mengekang diri lagi. Rasa-rasanya 
memang tidak mungkin untuk mengalahkan lawannya tanpa 
ilmu pamungkasnya. 


Karena itu, maka Wira Bangga itupun berusaha memancing lawannya beberapa langkah dari 
pintu gerbang. Wira Bangga ingin menunjukkan, bagaimana ia menghancurkan anak muda 
yang sombong itu. 

Pada saat yang bersamaan, maka orang yang berwajah licin itu berhasil mencapai pintu 
belakang rumah Ki Pananggungan. 

Orang itu mengira bahwa Kemuning tentu sudah berada di dalam rumah, sehingga ia akan 
dapat menangkapnya dan membawanya ke pintu gerbang. 

Sebenarnyalah Kemuning memang masuk ke ruang dalam untuk mengambil minuman bagi 
kawannya yang masih lemah yang berada di pendapa. Sementara kawannya yang seorang 
lagi, yang semula berbaring di serambi gandokpun telah dibawa ke pendapa pula. Ayah gadis 
itu bersama dua orang anak muda berjaga-jaga di pendapa rumah itu. Di luar pintu regol 
halaman, beberapa orang anak muda bersiap untuk menghadapi segala kemungkinan. 

Sementara itu, Nyi Pananggungan dan Nyi Permati juga masih berada di pendapa untuk ikut 
merawat dua orang gadis yangmasih saja merasa ketakutan itu. 

Orang yang berwajah licin itu berhasil masuk ke ruang dalam tanpa diketahui oleh pembantu di 
rumah Ki Pananggungan itu. 

Dengan sangat berhati-hati orang itu mengendap-endap dan menunggu kesempatan. 

Ketika ia melihat Kemuning mengambil mangkuk minuman di dapur, maka orang berwajah licin 
itu tersenyum. Katanya di dalam hati, “Aku akan dapat membalas dendam penghinaan yang 
aku alami. Dengan perisai gadis itu, maka anak-anak muda yang gila itu tidak dapat 
menggertak aku lagi.” 

Karena itu, maka dengan hati-hati orang itu mengikuti Kemuning ke dapur. Kemudian dengan 
serta-merta ia meloncat memeluk Kemuning dari belakang sambil mengancam. 

“Jangan mencoba melawan.” 

Kemuning bagaikan membeku. Sebilah pisau yang tajam melekat di lehernya. 

“Berjalanlah seperti biasa. Tetapi kau harus tetap tunduk kepada perintahku.” 

Kemuning melangkah ke pintu pringgitan. la masih membawa semangkuk minuman yang akan 
diberikannya kepada kawannya. 

Ketika Kemuning membuka pintu pringgitan, orang-orang yang berada di pendapa terkejut. 
Mereka melihat Kemuning telah dikuasai oleh seorang yang tidak mereka kenal. 

“Jangan melakukan sesuatu yang dapat membahayakan nyawa Kemuning,” berkata orang itu. 

Orang-orang yang berada di pendapa itu bangkit berdiri. Tetapi mereka tidak dapat berbuat 
apa-apa. Mereka melihat sebilah pisau belati yang melekat di leher Kemuning. Setiap saat 
pisau itu akan dapat menggores lehernya dan mencabut nyawanya. Karena itu, maka 
merekapun berdiri tegak seperti patung. 

“Mundur. Semua mundur,” perintah orang itu. 

Orang-orang yang berada di pendapa itupun melangkah mundur. Bahkan dua orang gadis 
kawan Kemuning yang masih lemah itupun harus melangkah mundur pula. 

Kepada seorang laki-laki yang berdiri di pendapa, orang berwajah licin itu berkata, “Berjalanlah 
di depan. Kau harus meneriakkan kepada orang-orang yang sedang bertempur untuk 
mengakhiri pertempuran. Orang-orang Kembang Arum harus meletakkan senjata mereka. Jika 
tidak, maka Kemuning akan menjadi bangkai.” 

Orang itu nampak ragu-ragu. Tetapi orang berwajah licin itu menekankan pisaunya sambil 
menggeram, “Lakukan perintahku.” 

Laki-laki itu tidak dapat membantah, lapun kemudian melangkah menuruni pendapa. 


Namun sebelum Kemuning turun dari pendapa, iapun berkata, “Aku akan menyerahkan 
minuman ini kepada kedua orang kawanku. Aku memang mengambil minuman ini bagi 
mereka.” 

“Tidak perlu,” geram orang itu. “Kau tidak usah memberikan minuman itu. Mereka akan dapat 
mengambil sendiri nanti.” 

“Lalu, buat apa minuman di dalam mangkuk ini?” 

“Letakkan saja disitu,” geram orang itu. 

Kemuningpun kemudian telah membongkok untuk meletakkan mangkuk minuman itu di lantai. 

Pada saat itulah ia merasa mendapat kesempatan. Pisau itu tidak terlalu rapat dengan 
lehernya. Karena itu, tiba-tiba saja Kemuning menjatuhkan dirinya dan berguling ke samping, 
sementara kakinya sempat menyapu kaki orang berwajah licin itu. 

Orang itu terkejut, la tidak mengira bahwa Kemuning mampu mempergunakan kesempatan 
yang kecil itu. Karena itu, maka sapuan kaki Kemuning mampu menggoyahkan 
keseimbangannya, sehingga orang itu terjatuh pula. 

Namun dengan tangkasnya orang itu meloncat bangkit. Dalam waktu sekejap ia sudah berdiri 
tegak sambil menggenggam pisau belatinya. 

Tetapi dalam waktu yang sama Kemuning pun telah berdiri tegak pula serta bersiap 
menghadapi segala kemungkinan. 

“Iblis betina,” geram orang yang berwajah licin itu. Ternyata memang ia agak lengah. 
Seharusnya ia sudah memperhitungkan kemungkinan seperti itu, karena sejak awal ia bertemu 
dengan Kemuning, gadis itu sudah menunjukkan keberaniannya untuk melawan. 

“Menyerahlah,” ancam Kemuning kemudian, “kau tidak akan dapat melepaskan diri dari tangan 
kami.” 

Orang itu termangu-mangu sejenak. Ketika ia memandang ke sekelilingnya, maka ia melihat 
tiga orang laki-laki berdiri tegak mematung. Sementara Kemuning justru melangkah 
mendekatinya. 

“Pisaumu tidak akan berarti apa-apa,” berkata Kemuning. 

Ketika orang itu mengacukan pisaunya, maka Kemuningpun tertawa. Sementara itu, ketiga 
orang yang semula bagaikan kehilangan akal itu telah mengacukan senjata-senjata mereka 
pula. 

Dengan tenang Kemuning melangkah mendekati seorang yang membawa sebatang tombak 
pendek. Katanya, “Maaf Paman, aku pinjam tombakmu sebentar.” 

Orang itu seakan-akan telah terbius oleh sikap Kemuning. Karena itu, seakan-akan di luar 
sadarnya, orang itu telah menyerahkan tombaknya. 

Ternyata orang berwajah licin itu melihat satu kesempatan. Selagi Kemuning menerima tombak 
itu, maka orang yangberwajah licin itupun telah meloncat menyerang. 

Kemuning memang agak terkejut juga. Tetapi ia sempat meloncat menghindar sambil 
mendorong orang yang memberikan tombak kepadanya. Demikian cepat Kemuning bergerak, 
sehingga ujung tombak itu teracu kepada orang berwajah licin itu, demikian ia memutar 
tubuhnya dan siap meloncat menyerang Kemuning yang telah berhasil menghindar itu. 

Orang itu tertegun. Ketika Kemuning dengan tombak teracu melangkah maju, orang itu justru 
telah melangkah surut. 

“Kau harus menyerah, karena kau tidak mempunyai 
kesempatan lain,” berkata Kemuning. 

“Jangan sombong. Kau kira tombakmu dapat menggetarkan jantungku?” 

Kemuning tersenyum. Katanya, “Apa yang dapat aku lakukan?” 


Orang itu tidak menjawab. Tetapi dari pandangan matanya Kemuning mengetahui, bahwa 
orang itu akan berusaha melarikan diri. Karena itu, maka iapun berkata kepada orang-orang 
yang ada di pendapa, “Jangan beri kesempatan orang itu melarikan diri.” 

Namun orang-orang yang di pendapa itu terlambat bergerak. Sebelum mereka sempat 
bergerak, orang yang berwajah licin itu telah meloncat berlari meninggalkan Kemuning dan 
orang-orang yang berada di pendapa. 

Kemuning yang terkejut, tidak mau kehilangan orang itu. Orang itulah yang telah berusaha 
menghinakannya bersama beberapa orang kawannya. Tetapi orang yang berwajah licin itulah 
agaknya yang telah memimpin kawan-kawannya itu. Karena itu, dalam kesempatan yang 
sangat pendek, Kemuning tidak dapat berbuat lain. Yang dilakukannya kemudian adalah 
melemparkan tombak pendek yang ada di tangannya. 

Pada saat orang yang berwajah licin itu menuruni tangga, maka terdengar ia menjerit. Ujung 
tombak yang memburunya itu telah hinggap di punggungnya. 

Orang berwajah licin itu terdorong beberapa langkah. Namun kemudian iapun jatuh 
terjerembab. Sekali ia menggeliat. Namun kemudian orang yang berwajah licin itupun terdiam 
untuk selama-lamanya. 

Kemuning sendiri terkejut melihat ujung tombaknya itu menghujam di punggung orang yang 
berwajah licin yang kemudian jatuh terjerembab itu. 

Tetapi itu sudah terjadi. Orang berwajah licin itu terbunuh di depan pendapa. 

Sejenak kemudian, Kemuning telah berdiri termangu-mangu di sebelah tubuh yang berlumur 
darah itu. 

Nyi Permatipun kemudian telah memeluknya. Kemudian membimbingnya naik ke pendapa. 

“Bukan salahmu, Kemuning. Kau memang tidak mempunyai kesempatan untuk 
memperhitungkan apa yang sebaiknya kau lakukan.” 

Kemuning tidak menolak. Iapun melangkah naik ke pendapa dibimbing oleh Nyi Permati. 

Dalam pada itu, Wijang sudah mulai jemu bertempur melawan Sato. Menurut pendapat Wijang, 
Sato adalah orang yang sangat bengis, yang menculik gadis Sawahan dan bahkan kemudian 
membunuhnya. Karena itu, maka Wijang tidak dapat memaafkannya. 

Karena itu, maka Wijangpun berniat untuk mengakhiri, bukan saja perlawanan Sato, tetapi juga 
mengakhiri kesempatan untuk berbuat serupa. 

Karena itu, maka serangan Wijangpun semakin lama menjadi semakin deras. Luka-luka di 
tubuh Sato menjadi semakin banyak. Darahpun mengalir bersama dengan keringatnya. 

Ketika dengan garangnya Sato mengerahkan sisa-sisa tenaganya mengayunkan kapaknya 
yang besar, Wijang sempat mengelak. Demikian kapak itu terayun di samping tubuhnya, maka 
Wijangpun meloncat menyerang. Sebilah pisaunya terayun menghujam ke perut lawannya. 

Sato berteriak keras sekali. Kemarahan, kebencian dan segala macam sifatnya yang liar, 
seakan-akan telah meledak, la tidak mau mengakui kenyataannya yang terjadi atas dirinya, 
bahwa iatelah dikalahkan oleh seorang anak muda yang tidak dikenal itu. 

Namun Sejenak kemudian, Sato tidak lagi dapat bertahan berdiri di atas kedua kakinya. 
Perlahan-lahan ia terjatuh pada lututnya. Namun kemudian Sato itupun terguling di tanah. 

Sato masih sempat mengumpat kasar. Namun kemudian keadaannya dengan cepat 
memburuk. Darah terlalu banyak mengalir dari luka-lukanya. Terutama luka di perutnya itu. 

Wira Banggapun mengumpat pula, la sempat meloncat mengambil jarak di saat Sato itu 
berteriak. Wira Bangga sempat melihat Sato itu terjatuh pada lututnya, kemudian berguling di 
tanah. 

Namun hati Wira Banggapun merasa disakiti pula ketika ia mendengar lawannya itu bertanya, 
“Apakah kau sudah siap?” 


“Anak iblis, kau.” 

Pada saat yang demikian itulah, Wira Bangga telah memusatkan nalar budinya. Terdengar 
suara gemerasak seperti suara angin pusaran yang memutar rumpun-rumpun bambu di hutan. 

Paksi termangu-mangu sejenak, la sadar bahwa lawannya telah mengetrapkan ilmu 
pamungkasnya. Karena itu, maka Paksipun segera mempersiapkan diri pula. 

Pada saat bersamaan, Wijangpun telah mempersiapkan diri pula jika Paksi terdesak oleh 
kemampuan ilmu Wira Bangga, maka Wijang tidak dapat berdiam diri saja. 

Selain Wijang, ternyata Ki Pananggunganpun telah bersiap pula. Suara yang gemerasak itu 
telah menarik perhatiannya. 

Seperti Wijang, maka iapun telah bersiap untuk membantu Paksi jika keadaannya mendesak. 

Dalam pada itu, maka Paksipun mulai melihat bayangan pusaran angin di seputar tubuh Wira 
Bangga. Semakin lama semakin cepat, sehingga kemudian benar-benar telah timbul angin 
pusaran yang sangat deras. Sejenak kemudian angin pusaran itu seakan-akan telah lepas dari 
tubuh Wira Bangga dan menjalar ke arah Paksi berdiri. 

Paksipun telah memusatkan nalar budinya. Dikerahkannya puncak ilmunya dan disalurkannya 
pada tangannya yang menggenggam tongkatnya. 

Demikian angin pusaran itu mendekatinya, maka Paksipun telah mengerahkan kemampuannya. 
Dilambari dengan tenaga dalamnya serta puncak ilmunya, maka Paksipun telah mengayunkan 
tongkatnya, menghantam angin pusaran yang datang untuk menghisapnya dan 
melontarkannya ke udara. 

Akibat hentakan tongkat Paksi itu sangat mengejutkan. Benturan ilmu itu telah memancarkan 
cahaya api yang menyilaukan. Disusul oleh ledakan yang keras sehingga menggetarkan udara. 
Paksi yang berdiri dekat dengan pusaran ledakan itu, telah terdorong beberapa langkah surut. 
Namun Paksi tidak dapat mempertahankan keseimbangannya, sehingga iapun kemudian jatuh 
terguling di tanah. 

Ketika Paksi bangkit berdiri bersandar pada tongkatnya, maka dadanya terasa sakit. Seakan- 
akan kekuatan yang besar telah menghimpitnya. 

Namun Paksi tidak ingin jadi sasaran yang tidak berdaya menghadapi Wira Bangga. Karena itu, 
maka iapun telah bersiap menghadapi segala kemungkinan. 

Asap yang kelabu mengepul semakin tinggi. Cahaya oncor di pintu regol itupun tiba-tiba telah 
padam oleh getaran udara di saat benturan terjadi. 

Ki Pananggungan dan Wijang segera meloncat mendekati 

Paksi. Mereka belum tahu akibat benturan kekuatan itu pada Wira Bangga. Jika Wira Bangga 
itu tidak mengalami akibat apapun, maka kedudukan Paksi menjadi berbahaya. 

Tetapi untuk beberapa saat mereka tidak melihat Wira Bangga. Bahkan pertempuran di depan 
pintu gerbang padukuhan itupun seakan-akan telah berhenti. 

Sepeninggal Sato, maka orang-orang Wira Bangga mulai menjadi gelisah. Karena itu, maka 
ketika terjadi benturan ilmu yang dahsyat itu, para pengikut Wira Bangga telah mempergunakan 
saat yang terbaik itu. Getar udara yang menggetarkan tempat itu seakan-akan telah 
menghentikan pertempuran. Oncor yang tiba-tiba padam dan isyarat yang hanya dimengerti 
oleh para pengikut Wira Bangga. 

Baru sejenak kemudian, orang-orang Padukuhan Kembang Arum itu menyadari, bahwa Wira 
Bangga dan orang-orangnya sudah tidak ada di arena pertempuran itu lagi. Yang tertinggal 
hanyalah orang-orang baru yang mendapat kesempatan untuk bergabung dengan perguruan 
Wira Bangga. Orang-orang yang tidak mempunyai kekuatan apa-apa untuk melawan orang- 
orang Padukuhan Kembang Arum. 

Karena itu, beberapa orang di antara mereka juga berusaha untuk melarikan diri. Tetapi yang 
lain tidak mempunyai kesempatan, sehingga mereka harus menyerahkan tangan dan kaki 
mereka diikat. 


Demikian pula orang-orang yang mencoba menyusup masuk ke dalam padukuhan. Ledakan 
yang terdengar di pintu gerbang merupakan isyarat kegagalan ilmu Wira Bangga. Jika Wira 
Bangga berhasil dengan ilmunya maka tidak pernah terdengar ledakan itu. 

Tetapi gemerasak angin pusaran akan melontarkan lawannya ke udara dan membantingnya ke 
tanah sampai lumat. 

Demikianlah, maka pertempuran itupun benar-benar sudah selesai. Namun ketika orang-orang 
itu kembali ke rumah Ki Pananggungan sambil membawa beberapa orang yang terikat,mereka 
terkejut melihat sesosok tubuh yang tubuhnya dilubangi ujung tombak. 

Wijang dan Paksi saling berpandangan sejenak. Ternyata bahwa Kemuning sendiri telah 
mengakhiri hidup orang yang berwajah licin itu. Dari orang yang menyaksikan, mereka 
mendengar bahwa Kemuninglah yang telah melemparkan tombak ke punggung orang yang 
terbunuh itu. 

Dalam pada itu, maka orang-orang padukuhan itu telah membawa kawan-kawan mereka yang 
terluka ke rumah Ki Bekel untuk mendapat perawatan yang sebaik-baiknya. Beruntunglah 
orang-orang Kembang Arum. Tidak ada seorang pun di antara mereka yang gugur. Namun tiga 
orang terluka cukup berat. Lebih dari sepuluh orang tergores senjata lawan. Sedangkan Ki 
Jagabaya yang memimpin anak-anak muda yang bertahan di dalam padukuhan itupun telah 
terluka pula di samping tiga orang bebahu yang bertempur bersama Ki Bekel di luar pintu 
gerbang. Tetapi luka mereka tidak membahayakan jiwa mereka. 

Sementara itu, kedua orang gadis kawan Kemuning yang masih lemah dan dibayangi oleh 
ketakutan, malam itu bermalam di rumah Ki Pananggungan. Kecuali gadis-gadis itu sendiri 
masih selalu ketakutan, orang tua mereka pun merasa aman jika anak-anaknya berada di 
rumah Ki Pananggungan, karena di rumah itu masih terdapat beberapa orang yang berjaga- 
jaga. 

Malam itu, bukan hanya rumah Ki Pananggungan saja yang dijaga oleh anak-anak muda, tetapi 
setiap mulut jalan dan lorong yang memasuki padukuhan itu juga dijaga. Bahkan kelompok- 
kelompok anak muda selalu meronda berkeliling sambil membawa kentongan kecil yang dapat 
mereka pergunakan untuk mengirimkan isyarat jika diperlukan. 

Tetapi Wira Bangga dan orang-orangnya sudah pergi jauh. 

Sebenarnyalah Wira Bangga sendiri merasakan betapa dadanya diguncang oleh benturan ilmu 
yang terjadi. Jantungnya merasa sangat nyeri sementara nafasnya menjadi sesak. 

“Kakang Sato terbunuh, Ki Wira Bangga," desis seseorang. 

“Aku tahu,” jawab Wira Bangga. “Biar saja ia mampus. Ialah yang baru saja mencuri gadis- 
gadis padukuhan. Ternyata ada orang yang berilmu tinggi di Kembang Arum.” 

“Kita harus mengetahui, siapakah orang-orang yang ada di Kembang Arum itu,” berkata 
seorang pengikutnya. 

“Hanya membuang-buang waktu saja. Aku tidak berurusan dengan mereka. Sementara orang 
lain sudah berhasil menemukan Pangeran Benawa, kita masih saja diganggu oleh persoalan- 
persoalan yang tidak ada artinya itu.” 

“Jadi kita membiarkan saja beberapa kematian di Kembang Arum?” 

“Persoalannya tidak mendukung kerja besar kita. Aku tidak mau terlibat lebih parah lagi dalam 
persoalan yang gila itu. Jika terjadi lagi seseorang menculik gadis-gadis padukuhan, aku sendiri 
yang akan membunuhnya.” 

Pengikutnya itu tidak bertanya lagi, la dapat mengerti, bahwa Wira Bangga menjadi sangat 
marah. Karena persoalannya tidak mendukung kerja besarnya, Wira Bangga telah membentur 
kekuatan yang tidak dapat ditembusnya. 

Dalam pada itu, maka keadaan Kembang Arum mulai terasa terang menjelang fajar. Korban 
yang terbunuh di antara para pengikut Wira Bangga sudah disiapkan untuk dikubur setelah 
matahari terbit. 


Tetapi ketika matahari terbit, maka Padukuhan Kembang Arum memang harus berkabung. 
Seorang di antara mereka yang terluka berat, tidak dapat tertolong lagi jiwanya. Betapapun 
tabib yang menanganinya berusaha, namun orang itu meninggal saat sebelum matahari muncul 
di timur. 

“Sebuah pengorbanan yang tidak sia-sia," berkata Ki Bekel di hadapan orang-orang padukuhan 
yang datang untuk mengantarkan tubuh orang itu ke makam. 

Berbeda dengan para pengikut Wira Bangga yang terbunuh, maka pemakaman orang 
Kembang Arum itu dilakukan dengan upacara penuh. Hampir semua orang penghuni 
Padukuhan Kembang Arum datang untuk memberikan penghormatanterakhir. 

“Untuk selanjutnya, maka beban itu akan tetap kita pikul bersama,” berkata Ki Bekel. “Kita tidak 
akan pernah merelakan seorang pun di antara gadis-gadis kita mengalami nasib yang buruk 
seperti gadis Sawahan itu. Kasihan orang tuanya. Kasihan keluarganya. Kasihan penghuni 
Padukuhan Sawahan. Tetapi orang yang melakukannya sudah terbunuh disini. Kita akan 
memperhitungkan hal itu kepada saudara-saudara kita di Sawahan.” 

Orang-orang Kembang Arum melepas salah seorang keluarganya dengan titik-titik air mata. 
Kemuning sendiri sempat hadir pada upacara pemberangkatannya ke makam. 

Sementara itu, para tabib berusaha untuk mengobati orang-orang yang terluka dengan 
sungguh-sungguh. Mereka tidak mau kehilangan lagi. Satu orang sudah cukup mereka berikan 
sebagai korban untuk menyelamatkan gadis-gadis mereka. 

Di hari-hari berikutnya, orang-orang Kembang Arum tetap berhati-hati terhadap kemungkinan 
buruk yang dapat terjadi. 

Bahkan yang pergi ke sawahpun orang-orang Kembang Arum tetap membawa senjata dan 
tidak seorang diri. Di pagi hari beberapa orang pergi ke sawah bersama-sama. Di sore hari 
mereka telah pulang bersama-sama pula. Sementara itu, di tengah hari, mereka yang 
membawa kiriman ke sawah pun tidak hanya seorang diri. 

Namun ternyata Wira Bangga dan orang-orangnya tidak pernah kembali lagi. 

Wijang dan Paksipun tinggal beberapa hari pula di rumah Ki Pananggungan. Repak Rembulung 
dan Pupus Rembulung ternyata tidak segera datang untuk mencari Kemuning. Jika saja mereka 
tahu, bahwa para pengikut Wira Bangga telah menculik anaknya, maka akan dapat terjadi 
benturan kekerasan antara kedua kelompok kekuatan yang cukup besar itu, karena Repak 
Rembulung dan Pupus Rembulung akan merasa sangat terhina oleh perbuatan itu. 

Tetapi agaknya Ki Pananggungan dan Nyi Permati tidak ingin mengadu kedua kelompok itu, 
sehingga Ki Pananggunganpun berkata, “Sebaiknya kita tidak usah mengatakan kepada kedua 
orang tua Kemuning jika ia datang kemari.” 

“Bagaimana dengan Kemuning sendiri?” Bertanya Nyi Permati. 

“Kemuning harus diberi peringatan bahwa ia tidak perlu mengadukan hal ini kepada ayah dan 
ibunya, supaya ayah dan ibunya tidak terlibat dalam permusuhan dengan Wira Bangga.” 

“Tetapi bukankah Kemuning tahu bahwa ayah dan ibunya termasuk orang yang berilmu tinggi?” 
bertanya Wijang. 

Nyi Permati menggelengkan kepalanya. Katanya, “Kedua orang tua angkat Kemuning itu tidak 
pernah menunjukkan kemampuannya itu kepada Kemuning di rumah. Meskipun mungkin 
karena kebanggaan Kemuning terhadap orang tuanya memberikan kesan bahwa orang tuanya, 
setidak-tidaknya ayahnya juga berilmu.” 

Wijang dan Paksi mengangguk-angguk. Dengan nada dalam Paksi berkata, “Jika demikian, 
memang sebaiknya Kemuning diberi pesan saja agar tidak usah mengatakan kepada ayah dan 
ibunya jika mereka datang mencarinya. Permusuhan dengan Wira Bangga akan dapat 
mendatangkan kesulitan yang berkepanjangan.” 

“Aku akan berbicara dengan Kemuning,” berkata Ki Pananggungan. “la mengakui aku bukan 
saja sebagai pamannya, tetapi juga sebagai gurunya. Nampaknya Kemuning bersungguh- 
sungguh 


ingin menguasai ilmu kanuragan, apalagi setelah terjadi 
penculikan atas dirinya itu.” 

Namun ternyata Repak Rembulung dan Pupus Rembulung tidak juga segera datang. Menurut 
Ki Pananggungan dan Nyi Permati, agaknya Repak Rembulung dan Pupus Rembulung justru 
belum pulang ke rumahnya sehingga belum tahu bahwa anaknya telah pergi meninggalkan 
rumahnya dan bahkan hampir terperosok ke dalam mulut buaya yang buas. 

Dalam pada itu, Wijang dan Paksi ternyata tidak hanya dua atau tiga hari saja berada di rumah 
Ki Pananggungan. Karena Repak Rembulung dan Pupus Rembulung masih belum datang 
menyusul Kemuning, maka mereka merasa tenang berada di rumah itu. 

Sementara itu, hubungan antara Paksi dengan Kemuning nampaknya menjadi semakin akrab. 
Ki Pananggungan, Nyi Pananggungan dan Nyi Permati agaknya telah mengetahuinya pula. 
Namun mereka belum tahu pasti, alur keturunannya serta latar belakang kehidupannya yang 
sebenarnya, namun menilik sifatnya ia termasuk anak muda yang baik. Apalagi bahwa Paksi itu 
ternyata bersahabat dengan anak muda yang bernama Wijang, yang dikenal oleh Ki 
Pananggungan sebagai Pangeran Benawa, maka Ki Pananggungan semakin yakin, bahwa 
Paksipun bukan orang kebanyakan. 

Meskipun demikian, Ki Pananggungan itupun kadang-kadang merasa gelisah, bahwa pada 
suatu saat, hubungan itu akan mengalami kesulitan jika Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung datang mencari dan bahkan mengambil anak gadisnya itu. Padahal Paksi tahu 
benar, siapakah Repak Rembulung dan Pupus Rembulung. 

Namun Ki Pananggungan merasa bersukur bahwa ia pernah mengatakan siapakah sebenarnya 
Kemuning itu. Sehingga sejak semula Paksi telah mengetahui serba sedikit tentang gadis itu. 

Jika hal itu dikatakan kemudian, maka Paksi akan dapat mengira bahwa hal itu sekedar dibuat- 
buat untuk melindungi nama baik Kemuning. 

Wijang yang juga melihat hubungan yang semakin akrab antara Paksi dan Kemuning, hanya 
tersenyum-senyum saja. Sekali-sekali justru ia sempat menggoda Paksi. Namun kemudian 
Wijangpun berpura-pura tidak menghiraukannya. 

Dalam kesempatan-kesempatan tertentu, maka Paksipun tidak berkeberatan untuk menemani 
Kemuning berlatih. Bahkan Paksi kadang-kadang merasa kagum akan kesungguhan gadis itu 
berlatih. Agaknya karena gadis itu terbiasa bekerja keras, maka daya tahan tubuhnyapun 
secara alamiah sudah cukup tinggi. 

Kemuning dapat berlatih untuk waktu yang panjang tanpa beristirahat. 

Karena itu, maka kemajuan yang dicapai Kemuning agaknya menjadi semakin cepat. 

Namun yang terjadi itu ternyata sangat menggelisahkan anak muda yang bernama Gangsar, 
anak muda yang sebelumnya sering menemui Kemuning. Jika Kemuning menyapu halaman, 
Gangsar sering berhenti di regol. Berbicara tentang pepohonan di halaman. Tentang angin dan 
daun kuning yang berguguran. Tentang kuncup yang mekar dan yang kemudian layu runtuh di 
tanah. 

Jika pagi-pagi Kemuning pergi ke pasar, Gangsar menemuinya di simpang tiga. Menyapanya 
dan sekedar berjalan bersama beberapa langkah sampai ke regol padukuhan. 

Tetapi sejak kedua orang kemenakan laki-laki Ki Pananggungan ada di rumah itu pula, maka 
Gangsar jarang sekali bertemu dengan Kemuning. Yang sering menyapu halaman bukan lagi 
Kemuning. Tetapi kemenakan laki-laki Ki Pananggungan itu. Yang seorang lagi mengambil air 
di sumur untuk menyiram agar halaman yang disapu itu tidak berdebu. 

Jika Kemuning pergi ke pasar, maka langkahnya nampak tergesa-gesa. Gadis itu tidak sempat 
lagi berhenti sejenak. 

Berbicara sambil tersenyum. Kemudian berjalan bersama beberapa puluh langkah sampai ke 
regolpadukuhan. 


Gangsar memang tidak dapat berbuat apa-apa. la tahu bahwa kemenakan Ki Pananggungan 
itu adalah anak-anak muda yang berilmu tinggi, sehingga jika terjadi perselisihan, maka 
Gangsar tidak akan lebih dari mentimun yang harus melawan durian. 

Karena itu, maka dari hari ke hari, Gangsar semakin sering merenung, la masih sering 
menemui Kemuning di simpang tiga. 

Tetapi menurut pendapatnya, senyum Kemuning telah menjadi hambar. Senyumnya tidak lepas 
seperti dahulu. Senyumnya kini rasa-rasanya hanya sekedar dibuat-buat. 

Karena itu, Gangsar tidak lagi berusaha menemuinya dan berbincang tentang jalur pedati yang 
semakin dalam di jalan yang menuju ke pasar. Tetapi Gangsar lebih senang memandang wajah 
Kemuning dari kejauhan. 

Kemuning yang sejak semula tidak mempunyai perasaan apapun terhadap Gangsar, selain 
sebagai kawan seperti juga kawan-kawan yang lain, sama sekali tidak mengerti apa yang 
bergejolak di hati Gangsar. Sehari dua hari Kemuning memang merasa ada perubahan pada 
sikap anak muda itu. Tetapi Kemuning tidak tahu, kenapa Gangsar berubah. 

Paksi terlebih-lebih tidak tahu sama sekali gejolak di dada Gangsar. Karena itu, maka Paksi 
tidak pernah menghiraukan perasaan anak muda itu. 

Dengan demikian, maka sikapnya terhadap Kemuning tidak berubah. Bahkan perasaan 
merekapun rasa-rasanya menjadi semakin dekat meskipun keduanya masih dibatasi oleh jarak 
yang pantas dalam pergaulan anak muda dengan seorang gadis. 

Namun yang terjadi di luar pengetahuan mereka, kekecewaan di hati Gangsar itu telah 
mendorongnya untuk melakukan perbuatan yang tidak seharusnya. Gangsar yang merasa tidak 
akan mampu merebut perhatian Kemuning dengan cara apapun selagi kemenakan Ki 
Pananggungan masih ada di rumah, telah berusaha meminjam tangan orang lain yang tiba-tiba 
saja datang menghampirinya. 

Gangsar tidak pernah merencanakan untuk melakukannya. Tetapi ketika kesempatan itu 
datang, maka Gangsarpun mencoba untuk memanfaatkannya. 

Ketika Gangsar sedang berada di sawahnya, maka telah lewat di jalan bulak dua orang yang 
menarik perhatian. Dua orang yang nampak garang. Wajahnya yang gelap, langkahnya yang 
berat dan pakaian yang dipakainya, menunjukkan bahwa keduanya bukan petani sebagaimana 
dikenalnya. Keduanya tidak nampak seperti tetangga-tetangganya. Tidak pula seperti seorang 
saudagar kaya. Di Kembang Arum ada dua tiga orang saudagar yang berhasil. Kedua orang itu 
tidak pula sebagai blantik sapi dan kerbau yang kadang-kadang memang nampak agak kasar. 

Tetapi mereka tidak nampak segarang kedua orang itu. Gangsar menjadi gemetar ketika kedua 
orang itu berhenti sambil memandanginya. Kemudian melambaikan tangan memanggilnya. 

Rasa-rasanya dunia akan menjadi kiamat. Tetapi ia tidak dapat ingkar. Meskipun dengan kaki 
gemetar, Gangsar melangkah menyusur pematang mendekati kedua orang yang berdiri di 
tanggul parit di pinggir jalan. 

Demikian Gangsar mendekat, maka seorang di antara keduanya itu bertanya. Kata-kata yang 
terlontar ternyata tidak sekasar dan sekeras ujud kedua orang itu. Bahkan seorang di antara 
mereka mencoba untuk tersenyum. 

“He, apakah kau tinggal di padukuhan itu?” 

“Ya, Paman,” jawab Gangsar. 

“Apakah nama padukuhan itu?” bertanya yang lan. 

“Kembang Arum, Paman.” 

“Nama yang bagus. Apakah kau memang tinggal di padukuhan itu?" 

“Ya, Paman.” 

Kedua orang itu mengangguk-angguk. Seorang di antara 


mereka bertanya pula, “Siapa namamu anak muda?” 

“Namaku Gangsar.” 

“Nama yang bagus. Mudah-mudahan semua usahamu juga menjadi gangsar seperti namamu.” 
“Ya, Paman.” 

Orang itu mengangguk-angguk. Namun seorang di antara mereka masih bertanya lagi, 
“Gangsar. Bukankah kau sejak bayi tinggal di Kembang Arum?” 

“Ya, Paman.” 

“Nah, katakan, apakah akhir-akhir ini ada orang baru yang tinggal di padukuhanmu. Maksudku 
anak muda yang sebaya dengan kau atau sedikit lebih tua? Wajahnya nampak bersih. 

Kulitnya kuning dan matanya bersinar.” 

Gangsar termangu-mangu sejenak. Tiba-tiba saja ia teringat dua orang anak muda yang tinggal 
di rumah Ki Pananggungan. Anak muda yang menurut pendapatnya sesuai dengan keterangan 
orang itu. 

Gangsar memang menjadi ragu-ragu, la tidak tahu, apakah maksud sebenarnya kedua orang 
itu. Apakah mereka bermaksud buruk atau baik. Namun akhirnya Gangsar itu berkata di dalam 
dirinya, “Mungkin keduanya ingin menjemput kedua orang kemenakan Ki Pananggungan untuk 
diajak pulang. Mungkin keduanya bermaksud baik. Tetapi kalau mereka bermaksud buruk?” 

Gangsar menjadi ragu-ragu.Namun akhirnya wajah Kemuninglah yang mulai melayang. Apapun 
maksud kedua orang itu, asal mereka membawa kedua kemenakan Ki Pananggungan itu untuk 
pergi. 

Karena Gangsar nampak ragu-ragu, orang itu mencoba untuk menjelaskan, “Gangsar, anak 
muda yang aku cari tentu ujudnya agak lain dengan anak-anak muda dari padukuhanmu. Anak 
muda yang aku cari itu adalah anak muda yang bukan berasal dari tataran pedesaan. Mungkin 
dapat saja ia berpakaian seperti anak-anak petani. Tetapi ujudnya yang sebenarnya agak 
berbeda.” 

Hampir di luar sadarnya Gangsar mengangguk. Di sela-sela bibirnya meluncur jawaban, “Ya, 
Paman. Memang ada dua orang anak muda yang baru-baru ini tinggal di rumah pamannya di 
Padukuhan Kembang Arum.” 

Kedua orang itu saling berpandangan sejenak. Seorang di antara mereka itu berdesis, “Dua 
orang anak muda?” 

“Ya, Paman.” 

Orang itu berpaling kepada kawannya. Katanya, “Kenapa dua?” 

“Mungkin yang seorang itu kawannya atau pengiringnya atau pengawalnya.” 

“Anak muda itu tidak terbiasa membawa pengiring atau pengawal dalam pengembaraan yang 
bukan hanya sekali ini saja dilakukan menurut keterangan orang-orang yang pernah 
mengenalnya.” 

“Itu hanya kata orang. Dari mulut ke mulut keterangan seperti itu dapat saja berubah. Mungkin 
yang dimaksud, ia tidak pernah membawa banyak pengawal.” 

“Siapapun mereka, kita dapat mencoba melihatnya,” berkata yang seorang. 

“Tetapi kita bersama-sama belum pernah mengenal anak muda itu.” 

“Kita dapat berbicara. Memancing keterangan dari mulutnya.” Kawannya mengangguk-angguk. 

Kepada Gangsar keduanyapun kemudian telah menanyakan dimana kedua orang anak muda 
itu tinggal. 

Dengan ancar-ancar yang diberikan oleh Gangsar, maka keduanyapun memasuki Padukuhan 
Kembang Arum. 


Rumah Ki Pananggungan memang tidak sulit untuk dicari. Karenanya maka keduanyapun 
segera menemukan rumah itu. Dengan agak ragu keduanya memasuki halaman rumah Ki 
Pananggungan. 

Adalah kebetulan bahwa Wijang sedang berada di halaman rumah Ki Pananggungan. Ketika 
kedua orang itu melangkah memasuki halaman, Wijangpun menyongsongnya. 

“Marilah, Ki Sanak,” jantung Wijang berdebaran. 

Kedua orang itu memandang Wijang dengan kerut di dahi. Seorang di antara merekapun 
bertanya, “Apakah rumah ini rumah Ki Pananggungan?” 

“Ya, Ki Sanak. Rumah ini rumah Paman Ki Pananggungan.” 

“Apakah kau kemenakannya?” 

“Ya, Ki Sanak.” 

Kedua orang itu mengangguk-angguk. Sementara Wijangpun bertanya, “Apakah Ki Sanak 
mencari Paman?” 

“Ya. Jika Ki Pananggungan ada, biarlah aku menemuinya.” 

Wijang mengangguk kecil. Katanya, “Baiklah. Aku akan menyampaikannya. Silahkan Ki Sanak 
berdua untuk naik.” 

Kedua orang itupun telah naik dan duduk di pendapa, sementara Wijang telah pergi ke 
belakang lewat pintu seketeng. 

Sebenarnyalah Wijang menjadi gelisah melihat ujud kedua orang itu. Meskipun keduanya 
berusaha untuk bersikap wajar, tetapi Wijang segera mengenalinya, bahwa keduanya adalah 
orang-orang kasar dan keras. Sementara itu, keduanya sama sekali tidak menunjukkan ciri dan 
pertanda, siapakah kedua orang itu. 

Sejenak kemudian Wijangpun telah menemui Paksi yang sedang sibuk membelah kayu bakar. 
Diajaknya Paksi menemui Ki Pananggungan untuk memberitahukan kehadiran dua orang tamu 
yang agak mencurigakan. 

Ketika hal itu disampaikan kepada Ki Pananggungan, maka Ki Pananggungan itupun 
mengangguk-angguk sambil berkata, 

“Baiklah. Aku akan menemui mereka.” 

Sejenak kemudian, maka Ki Pananggunganpun telah duduk bersama kedua orang tamunya, la 
sependapat dengan Wijang, bahwa sebaiknya ia berhati-hati menghadapi kedua orang tamu 
itu. 

Ki Pananggunganpun kemudian telah memperkenalkan 
dirinya. Kemudian iapun bertanya, “Siapakah Ki Sanak berdua ini?” 

“Kami adalah orang-orang yang mendapat kepercayaan dari Harya Wisaka untuk menjemput 
Pangeran Benawa.” 

Ki Pananggungan terkejut. Tetapi dengan serta-merta ia berusaha untuk menghilangkan kesan 
perasaannya itu dari wajahnya. Dengan dahi yang berkerut iapun bertanya, “Maaf, Ki Sanak. 
Apakah Ki Sanak menyebut nama Pangeran Benawa?” 

“Ya. Bukankah Pangeran Benawa ada disini?” 

Ki Pananggungan termangu-mangu sejenak. Ketika kedua orang itu datang, yang menerima 
adalah Wijang, seandainya benar mereka adalah utusan Harya Wisaka, agaknya kedua orang 
itu tentu belum pernah melihat orang yang bernama Pangeran Benawa itu. 

Dengan nada tinggi Ki Pananggungan itupun berkata, “Ki Sanak. Semalam aku tidak bermimpi 
melihat rembulan.” 

“Apa maksudmu, Ki Pananggungan?” 


“Alangkah bahagianya aku jika seorang pangeran berkenan mengunjungi rumahku dan apalagi 
tinggal di rumahku ini. Aku seorang petani yang tidak pernah meninggalkan padukuhan ini sejak 
kanak-kanak, tiba-tiba saja mendengar bahwa seorang pangeran berada di rumahku. Ki Sanak, 
bukankah pangeran itu anak seorang raja?” 

“Ya. Pangeran adalah anak seorang raja. Anak raja itu melarikan diri dari istana, la telah 
mencuri benda yang paling berharga milik ayahandanya. Karena itu, maka pangeran itupun 
mengembara sampai kemana-mana. Nah, dalam pengembaraan itulah, agaknya ia sampai ke 
rumah ini.” 

“Tolong, Ki Sanak. Jangan membuat aku bingung.” 

“Ki Pananggungan, menurut pendengaranku, ada dua orang anak muda di rumah ini. Anak 
muda yang baru beberapa hari berada disini.” 

Ki Pananggungan memang menjadi berdebar-debar. Tetapi ia menjawab, “Ya. Kedua orang 
kemenakanku memang ada disini.” 

“Nah. Aku ingin berbicara dengan mereka.” 

“O, jadi Ki Sanak curiga, bahwa salah seorang dari kedua orang kemenakanku itu seorang 
pangeran?” 

“Kami memang mencurigai semua orang. Termasuk kau, Ki Pananggungan.” 

“Baiklah, Ki Sanak. Aku akan memanggil mereka. Tetapi Ki Sanak belum menjawab 
pertanyaanku, siapakah Ki Sanak berdua ini. Apakah Ki Sanak berdua juga keluarga istana 
sebagaimana Pangeran Benawa?” 

“Kami bukan keluarga istana, Ki Pananggungan. Kami berdua adalah dua orang saudara 
seperguruan yang ditugaskan oleh Harya Wisaka untuk menjemput Pangeran Benawa. Harya 
Wisaka itulah yang masih terhitung keluarga istana Pajang.” 

“Nama Ki Sanak berdua?” Bertanya Ki Pananggungan yang sengaja mengulur waktu, la yakin 
bahwa Wijang dan Paksi berusaha mendengarkan pembicaraan mereka di pendapa itu. Ki 
Pananggungan berharap agar Paksi dan Wijang sempat bersiap-siap untuk menemui kedua 
orang itu. 

“Namaku Ki Sanggakaya dan ini adik seperguruanku, namanya Ki Suratapa.” 

“Baiklah Ki Sanggakaya dan Ki Suratapa, aku akan memanggil kedua orang kemenakanku. 
Tetapi seperti aku katakan, mereka adalah kemenakanku. Aku tahu benar sejak mereka 
dilahirkan dan dibesarkan. Jangankan seorang pangeran, melihat Pajang pun mereka belum 
pernah.” 

“Sudahlah,” sikap orang yang bernama Ki Sanggakaya itu mulai menjadi kasar, “bawa 
keduanya kemari.” 

Ki Pananggunganpun kemudian telah bergeser justru turun ke samping pendapa, la masuk ke 
dalam tidak lewat pintu pringgitan tetapi lewat pintu seketeng. 

Sebenarnyalah bahwa kedua orang anak muda itu mendengarkan pembicaraan Ki 
Pananggungan di pendapa. 

Karena itu, maka keduanya sempat menyusun jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 
mungkin akan diajukan oleh kedua orang itu. 

“Jawaban kita harus sama,” berkata Wijang. 

Sejenak kemudian, Wijang dan Paksi itupun telah duduk pula di pendapa. Ki Pananggungan 
itulah yang justru bertanya lebih dahulu, “Nah, jika salah seorang kemenakanku ini seorang 
pangeran, yang manakah yang bernama Pangeran Benawa. 

Karena keduanya adalah saudara kandung, maka jika salah seorang di antara mereka 
pangeran, maka yang lainpun tentu pangeran pula.” 


Kedua orang itu memang menjadi bimbang, justru karena ada dua orang anak muda yang 
dihadapkan kepadanya. Namun rasa-rasanya kedua orang anak muda itu memang tidak pantas 
jika mereka anak-anak petani kebanyakan. Ujudnya berbeda. Dan sikapnya pun berbeda. 

Dalam pada itu, Wijangpun bertanya, “Apakah maksudmu, Paman?” 

“Kedua tamu kita ini mencari seorang pangeran yang meninggalkan istana. Mereka menduga 
bahwa pangeran yang mereka cari itu berada di rumah ini. Karena mereka mendengar bahwa 
di rumah ini telah tinggal dua orang anak muda yang belum lama berada di Kembang Arum. 
Karena itu, maka akubawa kalian berdua menemui mereka agar mereka menunjuk, siapakah di 
antara mereka yang bernama Pangeran Benawa.” 

“Pangeran?” desis Wijang. “Bukankah pangeran itu anak seorang raja?” 

“Itulah sebabnya, maka biarlah mereka memilih di antara kalian berdua.” 

Wijang dan Paksi memandang kedua orang itu berganti-ganti. 

Sambil tersenyum Paksipun berkata, “Alangkah senangnya menjadi anak seorang raja.” 

“Cukup,” bentak salah seorang dari kedua orang itu. Agaknya orang itu benar-benar 
kebingungan untuk memilih. Sudah tentu bahwa bukan kedua-duanya adalah Pangeran 
Benawa. 

Sementara itu, Ki Pananggungan berkata, “Ki Sanggakaya, keduanya adalah kemenakanku 
yang lahir dari adik kandungku. 

Bagaimana aku dapat menunjukkan bahwa salah seorang dari mereka adalah seorang 
pangeran.” 

Wajah kedua orang itu menjadi tegang. Seorang di antara mereka tiba-tiba berkata, “Kita bawa 
kedua-duanya. Kita tunjukkan kepada Ki Rangga Sumawerdi, apakah salah seorang dari 
keduanya adalah Pangeran Benawa.” 

“Ki Sanak,” berkata Ki Pananggungan, “bukankah itu sia-sia?” 

“Ki Rangga Sumawerdi akan dapat mengenali Pangeran Benawa. Di Istana Pajang, Ki Rangga 
Sumawerdi bukan saja pernah melihat Pangeran Benawa, tetapi ia dapat mengenal dengan 
baik pangeran itu, bahkan pernah melayaninya di saat-saat tertentu.” 

Jantung Wijang memang berdebaran. lapun mengenal orang yang bernama Sumawerdi. 
Seorang yang mengenal benar watak dan sifat seekor kuda. Sejak muda Ki Rangga Sumawerdi 
sudah bergelut dengan kuda. Di istana Pajang, sekali-sekali Pangeran Benawa memang 
berhubungan dengan Ki Rangga Sumawerdi khususnya dalam hubungannya dengan kuda, 
karena Pangeran Benawa juga seorang penggemar kuda. 

Namun dalam pada itu, Ki Pananggunganpun bertanya, 

“Dimanakah Ki Rangga Sumawerdi itu sekarang?” 

“Untuk apa kau bertanya?” 

“Bukan untuk apa-apa. Tetapi jika kalian membawa kemenakanku kepadanya, maka sebaiknya 
aku tahu, dimanakah Ki Rangga itu tinggal.” 

“Aku minta kau diam, Ki Pananggungan,” geram Ki Suratapa yang mulai menunjukkan 
wataknya yang sebenarnya. “Apapun yang akan kami lakukan, biarlah kami lakukan.” 

“Tetapi jika hal itu menyangkut kedua orang kemenakanku, bukankah wajar jika aku ingin 
mengetahuinya.” 

“Aku minta kau diam, kau dengar? Aku akan membawa keduaorang kemenakanmu.” 

“Ayah dan ibunya tentu akan menjadi bingung. Mereka akan menuntut tanggung jawabku, 
karena kedua anaknya sedang berada di rumahku.” 

“Aku tidak peduli,” Ki Sanggakaya berteriak. “Aku akan membawa kedua kemenakanmu. 
Biarlah Ki Rangga Sumawerdi memilihnya.” 


“Jika ternyata kedua-duanya bukan yang dimaksud?” bertanya Ki Pananggungan. 

“Kau terlalu banyak bertanya,” bentak Ki Suratapa. 

Ki Pananggungan memandang Wijang dan Paksi sekilas. Wijanglah yang kemudian menjawab, 
“Baiklah. Biarlah kami berdua dibawa oleh keduanya. Setelah orang yang bernama Ki Rangga 
Sumawerdi itu melihat kami, maka kami akan segera dilepaskan, Paman. Kami akan segera 
pulang.” 

“Belum tentu,” teriak Sanggakaya. 

“Kenapa belum tentu?” bertanya Wijang. 

“Jika Ki Rangga Sumawerdi memerlukan budak seperti kalian berdua, maka kalian berdua akan 
dijadikan budaknya.” 

“Tetapi kami tidak ingin menjadi budak,” sahut Wijang. 

“Kami tidak peduli. Ingin atau tidak ingin, jika kalian dibutuhkan, maka kalian harus 
melakukannya. Mungkin Ki Rangga Sumawerdi membutuhkan kalian. Tetapi mungkin juga 
Harya Wisaka sendiri.” 

“Kami tidak berkeberatan untuk menghadap Ki Rangga jika itu sekedar untuk melihat apakah 
salah seorang dari kami seorang anak raja.” Lalu katanya selanjutnya, “Tetapi kami tidak ingin 
menjadi budak.” 

“Jika kau sekali lagi mengatakannya, aku akan menampar mulutmu,” geram Ki Sanggakaya. 
“Sekarang kita akan pergi.” 

“Tetapi aku minta, setelah Ki Rangga Sumawerdi melihatnya, keduanya akan pulang dengan 
selamat.” 

“Tutup mulutmu, atau aku yang akan menutupnya.” 

Ki Pananggunganpun terdiam. Sementara Ki Sanggakaya itupun berkata, “Kita akan pergi 
sekarang.” 

“Biarlah mereka berganti pakaian dahulu, Ki Sanak,” berkata Ki Pananggungan. “Tidak pantas 
untuk menghadap Ki Rangga Sumawerdi dengan pakaian seperti itu.” 

Ki Sanggakaya itu termangu-mangu sejenak. Namun kemudian katanya, “Cepat. Aku tidak 
mempunyai banyak waktu. 

Tetapi jika kalian melarikan diri, pamanmu akan aku bunuh disini.” 

“Ah, jangan menakut-nakuti, Ki Sanak,” desis Ki Pananggungan. 

“Aku tidak menakut-nakuti. Aku benar-benar akan melakukannya.” 

“Maksudku, kau membuat aku menjadi ngeri. Membunuh adalah memisahkan nyawa dari 
tubuhnya, sehingga untuk selama-lamanya tidak akan dapat menyatu kembali. Bukankah itu 
mengerikan sekali.” 

“Tetapi jika kemenakanmu atau salah seorang daripadanya melarikan diri, maka aku benar- 
benar akan membunuhmu.” 

“Kemenakanku tidak akan lari, Ki Sanak.” 

“Jangan hanya berbicara saja. Biarlah kedua kemenakanmu itu cepat berganti pakaian.” 

Wijang dan Paksipun kemudian beringsut meninggalkan kedua orang tamu yang mendebarkan 
itu. Di gandok Wijang berdesis, “Jika aku benar-benar bertemu dengan Ki Rangga Sumawerdi, 
maka petualangan ini akan segera berakhir. Atau kita harus menjadi orang-orang buruan.” 

“Kita sudah menjadi orang buruan sekarang,” sahut Paksi. 

“Jika aku bertemu dengan Ki Rangga, maka hanya ada dua kemungkinan, membunuh atau 
dibunuh.” 


Kecuali jika kita menyerah. 


“Ya. Bukankah sudah aku katakan, menyerah adalah salah satu kemungkinan. Tetapi dengan 
demikian, kita akan jatuh ke tangan Harya Wisaka. Nah, kau tahu akibatnya. Cincin yang aku 
bawa itu akan diambilnya.” 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, “Jadi?” 

“Aku belum tahu apa yang akan terjadi. Tetapi sebaiknya kau minta diri kepada Kemuning. 
Mungkin kita pergi untuk beberapa lama. Atau seandainya kita dapat lepas dari tangan mereka, 
kita sudah harus meninggalkan tempat ini. Benturan kekuatan dengan Wira Bangga juga akan 
dapat mengundang perhatian lingkungan mereka.” 

“Tetapi apakah kita tidak meninggalkan persoalan bagi Ki Pananggungan?” 

“Itu juga harus kita pikirkan. Jangan terjadi, sepeninggal kita, Ki Pananggungan akan 
mengalami kesulitan. Apalagi Ki Pananggungan tinggal bersama keluarganya.” 

Namun mereka tidak dapat berbicara lebih panjang. Tiba-tiba 

saja terdengar Ki Suratapa berteriak, “He, cepat. Jangan main-main.” 

Ki Pananggungan beringsut sambil berdesis, “Biarlah aku memanggilnya.” 

“Jangan pergi. Jika mereka lari, kaulah yang akan dibantai disini.” 

Ki Pananggungan mengurungkan niatnya. Sambil menarik nafas panjang, ia duduk kembali. 

Sebenarnyalah, Paksi memang menemui Kemuning di belakang. Seperti yang dikatakan oleh 
Wijang, maka Paksipun telah menyampaikan persoalan yang dihadapinya bersama Wijang. 

“Kedua orang itu akan membawa kami.” 

“Kenapa?” 

“Persoalannya tidak jelas. Tetapi kami akan pergi. Mudah-mudahan kami akan segera kembali. 
Tetapi jika persoalannya berkembang, mungkin kami akan pergi untuk beberapa lama.” 

'Tetapi bukankah Kakang akan kembali, kapanpun?” 

“Aku akan kembali, Kemuning. Kita akan berdoa.” 

“Kakang akan minta diri kepada Bibi?” 

“Tolong, kau sajalah yang menyampaikannya. Kedua orang itu agaknya sudah tidak sabar. 
Mereka mulai berteriak-teriak. Nanti jika Paman Pananggungan kehabisan kesabaran, 
persoalannya akan menjadi lain.” 

Kemuning tidak dapat menahannya. Dilepaskannya Paksi pergi. Tetapi Kemuning tidak 
kehilangan harapan, la tahu, Paksiberilmu tinggi. Demikian pula Wijang, sehingga keduanya 
akan dapat menjaga diri. 

Sejenak kemudian, Paksi dan Wijang telah berada di pendapa. Paksi tidak lupa membawa 
tongkatnya. Sementara itu, Wijang telah mengenakan perisainya di bawah lengan bajunya. 

“Kami bawa kemenakanmu berdua,” berkata Ki Sanggakaya. 

“Aku harap agar mereka segera kembali,” desis Ki Pananggungan. 

“Kau tidak dapat menuntut apa-apa, kau dengar?” bentak Ki Suratapa. 

Ki Pananggungan tidak menjawab. Tetapi iapun berpesan kepada Wijang dan Paksi, “Berhati- 
hatilah.” 

Tetapi pesan itupun membuat Sanggakaya membentak, 

“Untuk apa kau pesan hal itu kepada kemenakanmu? Hati-hati atau tidak hati-hati akibatnya 
akan sama saja bagi keduanya. 

Jika mereka memang pantas kembali, mereka akan kembali. Jika tidak, kau mau apa?” 

“Tolong, Ki Sanak. Kedua orang tuanya akan sangat bersedih.” 


“Apa peduliku. Jika orang tuanya mau bunuh diri, biarlah mereka melakukannya. Aku tidak akan 
kehilangan apa-apa.” 

“Tetapi bukankah kita dapat sedikit bertenggang rasa.” 

“Hanya orang yang cengeng sajalah yang harus bertenggang rasa.” 

Telinga Ki Pananggungan menjadi semakin panas. Tetapi ia 

tidak ingin kehilangan kendali penalarannya. Karena itu, maka Ki Pananggungan itu masih 
menahan diri. 

Demikianlah, maka kedua orang itupun meninggalkan rumah Ki Pananggungan dengan 
membawa Wijang dan Paksi. Di regol halaman, Ki Suratapa sempat membentak, “Buat apa kau 
membawa tongkat seperti seorang kakek-kakek?” 

“Tongkat ini pemberian kakekku, Ki Suratapa. Aku sangat mengasihi kakekku.” 

“Kau contoh seorang yang cengeng itu,” geram Ki Suratapa. Tetapi Ki Suratapa itu membiarkan 
Paksi membawa tongkatnya. 

Sejenak kemudian, maka merekapun telah menyusuri jalan padukuhan. Sejenak kemudian, 
mereka telah keluar dari mulut jalan, memasuki bulak yang panjang. 

Gangsar melihat mereka berempat dari kejauhan. Kepergian kedua kemenakan Ki 
Pananggungan itu sedikit lapang dadanya, meskipun ia tahu, bahwa untuk mulai kembali 
hubungannya dengan Kemuning ia memerlukan waktu. 

“Aku harap mereka tidak akan pernah kembali,” berkata Gangsar dalam hatinya. 

Dalam pada itu, Wijang dan Paksi berjalan di depan, sementara itu Ki Sanggakaya dan Ki 
Suratapa berjalan beberapa langkah di belakangnya. Namun Ki Suratapa itu sudah memberi 
peringatan, “Jangan berbuat aneh-aneh. Ingat, kami dapat membunuhmu tanpa sebab dan 
tanpa akibat apapun bagi kami.” 

“Jika kalian membunuh kami, sementara salah seorang dari kami benar-benar Pangeran 
Benawa, maka kalian akan digantung oleh Ki Rangga Sumawerdi.” 

“Iblis kau,” geram Suratapa. “Meskipun salah seorang di antara kalian adalah Pangeran 
Benawa, jika kalian sudah mati, maka tidak ada seorang pun yang menjadi saksi.” 

“Kalian akan dapat saling menjadi saksi.” 

“Gila. Itu berarti kami menjerat leher kami sendiri.” 

“Sekarang kalian dapat berkata seperti itu. Tetapi jika pada suatu saat kalian berebut 
kepentingan, maka kalian akan saling mengkhianati.” 

“Diam kau, monyet kecil,” bentak Ki Suratapa. 

Wijang memang terdiam. Sementara itu Paksipun tidak menyahut sama sekali. 
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BEREMPAT mereka berjalan semakin jauh. Ketika mereka 
berada di sebuah bulak yang luas, maka Ki Sanggakaya itupun 
berbisik kepada Ki Suratapa, “Kenapa kedua kelinci ini harus 
dibawa menghadap Ki Rangga Sumawerdi?” 

“Maksudmu? Bukankah ini datang dari Ki Rangga 
Sumawerdi?” 




“Aku tahu. Tetapi kita pun tahu, apa yang sebenarnya dikehendaki oleh Ki Rangga Sumawerdi.” 

“Ya. Kita tahu. Pangeran Benawa itu akan diserahkan kepada Harya Wisaka.” 

“Kau jangan terlalu dungu. Aku yakin, seandainya kita serahkan Pangeran Benawa, maka 
Pangeran Benawa itu tidak akan diserahkan kepada Harya Wisaka.” 

“Belum tentu cincin itu ada pada orang itu.” 

“Dugaan ini bersumber dari istana. Dari Harya Wisaka dan orang-orangnya yang kemudian 
mulut-mulut yang tidak dapat menyimpan rahasia itu telah menebarkan dugaan ini.” 

“Kalau dugaan ini salah?” 

“Biarlah Harya Wisaka menanggung dosanya.” 

Ki Suratapa termangu-mangu sejenak. Sementara Ki Sanggakaya berdesis, “Daripada cincin itu 
jatuh ke tangan KiSumawerdi, kenapa tidak kita ambil saja dari Pangeran Benawa itu?” 

“Mana Pangeran Benawa?” 

“Salah seorang dari kedua anak muda itu.” 

“Aku tidak yakin bahwa salah seorang dari mereka adalah Pangeran Benawa.” 

“Seandainya bukan, kitapun tidak dirugikan. Mereka bukan anak cucu kita. Bukan sanak 
kadang.” 

“Jadi?” 

“Kita minta cincin itu. Jika mereka tidak memberikan, kita akan membunuhnya dan mengambil 
cincin itu.” 

“Jika mereka benar-benar tidak membawa cincin itu?” 

“Tidak apa-apa. Kita cari yang lain.” 

“Tetapi kita sudah terlanjur membunuh mereka.” 

“Apa salahnya. Sudah aku katakan, anak itu bukan sanak kadang kita." 

Ki Suratapa termangu-mangu sejenak. Dipandangi kedua orang anak muda yang berjalan di 
hadapan mereka. Sejenak kemudian Ki Suratapa itupun mengangguk-angguk sambil berkata, 
“Baik. Kita akan memaksa mereka menyerahkan cincin itu, atau kita akan membunuh mereka 
dan mengambil cincin itu dari mereka.” 

Namun kedua orang itu tidak tahu sama sekali, bahwa kedua anak muda yang berilmu tinggi itu 
telah mengetrapkan ilmu Sapta Pangrungu, sehingga mereka dapat mendengar percakapan 
kedua orang itu meskipun lamat-lamat. Tetapi keduanya mengerti, apa yang akan dilakukan 
kedua orang itu kepada mereka. 

Karena itu, maka Wijangpun telah bergeser mendekati Paksi sambil berkata, “Kau mendengar 
pembicaraan mereka?” 

“Ya.” 

“Ternyata mereka adalah orang-orang yang sangat licik.” 

“Ya. Mereka telah mengkhianati pemimpinnya.” 

“Tetapi menurut mereka, Ki Rangga Sumawerdi itu juga seorang yang sangat licik.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Namun ia tidak sempat menjawab, karena Ki Sanggakaya 
dan Ki Suratapa telah menyusul mereka, dan berjalan di sebelah-menyebelah Wijang dan 
Paksi. 

“Kita berhenti sebentar,” berkata Ki Sanggakaya. 

“Kenapa?” Bertanya Wijang. 

“Berhenti, kau dengar. Kau tidak usah bertanya untuk apa.” 


Wijang dan Paksipun berhenti. Sementara Ki Sanggakaya dan Ki Suratapa berdiri pada jarak 
beberapa langkah. 

“Aku masih ingin bertanya kepada kalian, siapakah di antara kalian yang bernama Benawa?” 
'Tidak ada,” jawab Wijang. “Namaku Wijang. Adikku namanya Paksi.” 

“Cukup,” bentak Ki Sanggakaya. “Aku tidak mempunyai waktu untuk mendengarkan igauanmu. 
Sekali lagi aku bertanya, siapakah di antara kalian yang bernama Benawa?” 

Wijangpun menjawab, “Sekali lagi aku jelaskan, tidak ada di antara kami yang bernama 
Benawa.” 

“Jangan ingkar. Kalian sekarang berada di bulak yang luas. Tidak ada orang yang kebetulan 
berada di sawahnya. Tidak ada orang yang lewat di jalan yang sepi ini. Karena itu, kalian tidak 
akan dapat mencari pertolongan kepada siapapun juga.” 

“Pertolongan apa?" 

“Jika kalian tidak mau mengaku bahwa salah seorang dari kalian adalah Pangeran Benawa, 
maka kami akan membunuh kalian.” 

“Kalian tidak dapat berbuat demikian. Kami tidak bersalah.” 

“Karena itu mengakulah. Kemudian serahkan cincin permata tiga butir batu akik itu kepadaku.” 

“Kami tidak mengerti, apa yang kau maksudkan,” desis Wijang. 

“Cukup. Permainan kalian tidak menarik lagi. Cepat serahkan cincin itu.” 

“Sudah aku katakan, aku tidak mengerti apa yang kalian maksudkan. Kami tidak mengerti 
tentang Pangeran Benawa. 

Kami tidak mengerti tentang cincin bermata tiga.” 

“Cukup. Aku tidak ingin mendengar jawabanmu lagi. Aku ingin kau mengambil cincin itu dan 
serahkan padaku. Tidak ada gunanya kau ingkar, karena aku akan membunuhmu dan 
mengambil cincin itu dari kantong ikat pinggangmu atau kantong bajumu.” 

Wijangpun akhirnya menjadi jemu. Karena itu, maka iapun berpaling kepada Paksi sambil 
berkata, “Apakah kau masih sanggup melanjutkan permainan ini?” 

“Kata mereka, permainan kita sudah tidak menarik lagi.” 

“Jadi, kita akan mengakhiri permainan ini? Baiklah,” 

Wijangpun mengangguk-angguk. Lalu katanya kepada Ki Sanggakaya, “Ki Sanak. Akupun 
sudah jemu dengan permainan ini. Sekarang, dengarkan. Aku tidak mau berbicara lagi tentang 
cincin itu dan tentang Pangeran Benawa. Tidak ada gunanya berbicara dengan orang-orang 
licik seperti kalian. Seandainya, seandainya kau berhadapan dengan Pangeran Benawa dan 
Pangeran Benawa itu bersedia menyerahkan cincin yang kau maksud, maka akhirnya kau akan 
berusaha membunuhnya juga. 

Karena itu, seandainya Pangeran Benawa itu ada, ia tentu tidak akan menyerahkan cincin yang 
kau maksudkan.” 

“Tentu kami tidak akan membunuhnya. Jika Pangeran Benawa itu bersedia menyerahkan 
cincinnya, aku akan membebaskannya.” 

“Kau sangat licik, tetapi bodoh. Kau kira orang lain apalagi Pangeran Benawa dapat 
mempercayaimu? Jika kau ambilcincinnya dan Pangeran Benawa itu kau lepaskan, bukankah 
mulut Pangeran Benawa itu dapat berceritera kepada HaryaWisaka atau kepada Ki Rangga 
Sumawerdi bahwa cincin itu sudah kau ambil?” 

“Kami sudah tidak akan mendekati mereka lagi. Kami sudah berada jauh dari Pajang.” 

“Kau berkata sebenarnya?” 


“Aku berkata sebenarnya. Aku bersumpah disaksikan oleh bumi dan langit. Jika aku ingkar, 
maka biarlah aku pertaruhkan nyawaku dan nyawa saudaraku. Benawa akan aku bebaskan.” 

Wijang mengangguk-angguk. Katanya, “Baiklah. Aku akan menyerahkan cincin itu. Tetapi 
biarlah kami tetap hidup. Akulah Pangeran Benawa itu.” 

Ki Sanggakaya dan Ki Suratapa itu justru terkejut. Sejenak mereka justru bagaikan membeku. 
Namun kemudian Ki Sanggakaya itupun berkata, “Kau berkata sebenarnya?” 

“Bukankah jawaban itu yang kau kehendaki?” 

Kedua orang itu saling berpandangan. Justru pengakuan yang tiba-tiba itu membuat mereka 
menjadi ragu-ragu. 

Tetapi Paksilah yang kemudian terkejut, la melihat Wijang benar-benar mengambil cincin 
permata tiga yang disimpannya dan menunjukkannya kepada orang itu. 

“Inikah yang kau cari?” 

Paksi bergeser mendekat sambil berdesis, “Apakah kau kena sihirnya?” 

Tetapi Wijang hanya tersenyum saja. Bahkan diserahkannya cincin itu kepada Ki Sanggakaya. 

Ki Sanggakaya menjadi bagaikan bermimpi. Diterimanya cincin bermata tiga butir batu akik itu. 
Cincin yang menjadi buruan banyak orang. Para pemimpin padepokan dari berbagai aliran. 
Bahkan keluarga istana sendiri. 

Tiba-tiba cincin itu sudah berada di tangannya. 

Ki Sanggakaya mencium cincin itu sambil berdesis, “Akulah yang akhirnya memiliki cincin ini.” 

Namun Wijangpun kemudian bertanya, “Tetapi kenapa kau berniat mengkhianati Ki Rangga 
Sumawerdi yang kau duga akan berkhianat pula kepada Harya Wisaka? Bukankah Ki Rangga 
Sumawerdi termasuk seorang yang setia?” 

“Darimana kau tahu bahwa kami menduga tentang kemungkinan pengkhianatan Ki Rangga 
Sumawerdi terhadap Harya Wisaka?” 

“Bukankah kau dan saudaramu itu tadi membicarakannya? 

Dari pembicaraan kalian pula aku mendengar bahwa kalian berniat mengkhianati Ki Rangga 
Sumawerdi.” 

“Sudahlah,” berkata Ki Sanggakaya, “apapun yang ingin kami lakukan, akan kami lakukan.” 

“Nah, sekarang pergilah. Jangan memburu Pangeran Benawa lagi. Cincin itu sudah ada di 
tanganmu.” 

Ki Sanggakaya menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Jika aku pergi, maka kau tentu akan 
menertawakan aku. Alangkah dungunya aku dan saudaraku itu.” 

“Kenapa?” 

“Seperti katamu, kau punya mulut yang dapat berceritera kepada Ki Rangga Sumawerdi atau 
kepada Harya Wisaka.” 

“Jadi?” 

“Sayang, anak muda, bahwa kami tidak dapat membiarkan kalian berdua pergi.” 

“Tetapi bukankah kalian sudah berjanji?” 

“Janji kadang-kadang dapat dilupakan.” 

“Tetapi kau sudah bersumpah disaksikan langit dan bumi. Jika kau melanggar sumpahmu, 
maka nyawamu kau pertaruhkan.” 

Ki Sanggakaya itu tertawa. Katanya, “Kau percaya kepada sumpah seseorang? Sumpah sama 
halnya dengan janji. Karena itu terimalah nasibmu yang buruk. Kalian berdua akan mati. 


Pangeran Benawa akan mati. Aku tidak tahu siapakah anak muda yang menyertai Pangeran 
Benawa ini. Tetapi nasibnya sama buruknya dengan nasib Pangeran Benawa. Aku akan 
menemui Ki Rangga Sumawerdi dan mengatakan bahwa aku tidak bertemu dengan Pangeran 
Benawa.” 

“Tetapi kami berdua masih belum ingin mati.” 

'Terima sajalah nasib kalian. Kalian tidak mempunyai pilihan lain.” 

“Tetapi ingat, Ki Sanak. Kau dan saudaramu akan dimakan oleh sumpahmu sendiri.” 

Ki Sanggakaya masih saja tertawa. Ki Suratapa pun tertawa pula. Bahkan Ki Suratapa itupun 
berkata, “Aku memang merasa kasihan kepada kalian berdua. Apalagi kepada Pangeran 
Benawa. 

Seorang anak raja yang akan mati di tengah-tengah bulak. Meskipun demikian, aku masih ingin 
berbaik hati. Aku akan membunuh salah seorang dari kalian dengan cara yang paling baik. Aku 
akan mematahkan lehernya sehingga ia akan mati seketika tanpa merasakan sakit.” 

Tetapi Wijangpun menyahut, “Jika kalian ingkar, sejauh dapat kami lakukan kami akan 
melawan.” 

“Sia-sia anak muda. Kami berdua adalah kepercayaan Ki Rangga Sumawerdi. Tidak ada orang 
yang dapat melawan kami, meskipun seorang pangeran.” 

Wijang tidak menjawab lagi. Tetapi ia memberi isyarat kepada Paksi untuk bersiap. 

Dalam pada itu, sekali lagi Ki Sanggakaya mencium cincin bermata tiga itu. Kemudian cincin itu 
disimpannya di ikat pinggang kulitnya sambil berkata, “Bersiaplah untuk mati, Pangeran.” 

Wijangpun kemudian mempersiapkan dirinya untuk menghadapi Ki Sanggakaya, sementara 
Paksipun telah bersiap menghadapi Ki Suratapa. 

Sambil tertawa Ki Suratapa itupun berkata, “Jadi, ada gunanya pula tongkatmu itu. Meskipun 
demikian, segalanya akan menjadi sia-sia.” 

Paksi tidak menjawab. Tetapi iapun segera bersiap untuk menghadapi Ki Suratapa. 

Sejenak kemudian Ki Suratapapun telah mulai bergeser. 

Dengan tangkasnya ia meloncat menyerang. Namun Ki Suratapa itu harus mengurungkan 
serangannya ketika ia melihat tongkat Paksi berputar melindungi tubuhnya. 

Sambil tertawa Ki Suratapapun berkata, “Ternyata kau juga memiliki kemampuan bermain 
dengan tongkatmu. Bagus. Rasa-rasanya memang kurang menyenangkan untuk membunuh 
kelinci sakit-sakitan.” 

Paksi tidak menjawab. Tetapi ia telah bersiap menghadapi segala kemungkinan. 

Dalam pada itu, Ki Sanggakayapun sempat melihat Paksi mempersiapkan diri menghadapi Ki 
Suratapa. Sambil tertawa iapun berkata kepada Wijang, “Anak muda yang kau akui sebagai 
adikmu itu mencoba untuk melawan. Tetapi itu akan mempersulit dirinya sendiri. Kaupun 
sebaiknya tidak usah melawan, karena itu hanya akan sia-sia saja.” 

Tetapi Wijang menjawab lantang sehingga juga didengar oleh Ki Suratapa, “Mungkin kami tidak 
mampu melawan kalian. Tetapi kalian tidak akan mampu melawan diri kalian sendiri.” 

“Kenapa kami harus melawan diri kami sendiri?” 

“Kau sudah mengucapkan sumpah yang disaksikan bumi dan langit. Jika kau langgar 
sumpahmu, maka nyawamu dan nyawa saudaramu kau pertaruhkan.” 

“Cukup,” teriak Ki Sanggakaya. “Sudah aku katakan, aku tidak pernah menghargai sumpah dan 
janji.” 

“Mungkin kau tidak menghargainya. Tetapi mulut orang yang berilmu tinggi itu biasanya 
mempunyai kekuatan yang tidak dapat diurai dengan nalar. Karena itu, maka kau tidak akan 
mampu melawan sumpahmu sendiri.” 


“Diam,” Ki Sanggakaya berteriak semakin keras. Namun keempat orang itu berada di tengah- 
tengah bulak yang luas. Adalah kebetulan bahwa tidak ada orang yang sedang bekerja di 
sawah. Sehingga karena itu, maka suara Ki Sanggakaya bergetar di udara tanpa menyentuh 
telinga orang lain kecuali mereka berempat. 

Wijang tersenyum. Katanya, “Jangan menyesali sumpahmu sendiri. Kau masih mempunyai 
waktu. Jika kau biarkan kamipergi, maka kau tidak akan dimakan oleh sumpahmu sendiri, 
karena kau sudah menepatinya." 

Kemarahan Ki Sanggakaya telah sampai ke ubun-ubunnya. Karena itu, maka iapun segera 
meloncat menyerang dengan garangnya. 

Namun Wijangpun telah bersiap. Dengan tangkasnya ia mengelakkan serangan itu, sehingga 
serangan Ki Sanggakaya tidak menyentuhnya. 

Namun Ki Sanggakaya tidak berhenti. Iapun segera meloncat memburu, menyerang Wijang 
seperti badai. 

Wijang berloncatan menghindar. Namun masih terdengar suara tertawanya. Katanya, “Tentu 
kau biasanya tidak terlalu lamban seperti orang tua pikun. Biasanya kau tentu tangkas dan 
garang. Tetapi kali ini segala-galanya telah dibatasi oleh sumpahmu sendiri.” 

“Gila. Gila. Aku koyakkan mulutmu.” 

Serangan Ki Sanggakaya itupun menjadi semakin garang dan semakin cepat. Tetapi lawannya 
adalah Pangeran Benawa sendiri. 

Seorang pemuda yang ilmunya sulit untuk dijajagi. Karena itu, maka pada saat-saat serangan 
Ki Sanggakaya datang membadai, justru Ki Sanggakayalah yang berteriak kesakitan. Tangan 
Wijang sempat menyusup di antara serangan-serangan Ki Sanggakaya sehingga beberapa 
langkah ia meloncat surut. Tetapi Wijanglah yang memburunya kemudian. Serangan-serangan 
Wijang yang cepat dan keras sulit untuk dielakkan. 

Dalam pada itu, Ki Suratapa yang bertempur melawan Paksi pun telah mengerahkan 
kemampuannya, la ingin menyelesaikan anak muda itu dengan cepat. Keberhasilan Ki 
Sanggakaya mendapatkan cincin yang sedang diburu oleh banyak orang itu memberikan 
kebanggaan hatinya. 

Namun kebanggaan itu menjadi larut ketika serangan-serangan Paksilah yang justru mulai 
mengenai tubuhnya. 

Ki Suratapa tidak mau mengalami kesulitan karena tongkat Paksi. Karena itu, maka iapun 
segera menarik parangnya yang besar dan berkilat-kilat. 

Tetapi justru karena itu, maka Paksipun segera mengetahui, bahwa parang lawannya adalah 
parang kebanyakan. 

Sejenak kemudian, maka parang Ki Suratapa itupun telah berputar. Dengan Geram Ki Suratapa 
itupun berkata, “Aku akan memenggal lehermu dan melemparkan lehermu di halaman rumah 
pamanmu itu.” 

“Jika saudaraku itu Pangeran Benawa, maka rumah itu tadi tentu bukan rumah pamanku,” 
jawab Paksi. 

“Persetan,” geram Ki Suratapa. 

Tetapi demikian mulutnya terkatup, maka tongkat Paksi telah menembus putaran pedangnya 
mengenai pundaknya. 

Ki Suratapa mengaduh kesakitan. Demikian kerasnya ujung tongkat itu mendorong pundaknya, 
sehingga Ki Suratapa itu terputar setengah lingkaran. Keseimbangannyapun menjadi goyah. 
Hampir saja ia terjatuh, namun Ki Suratapa berhasil memperbaiki keseimbangannya, sehingga 
iapun kemudian telah berdiri tegak. 

Tetapi wajahnya menjadi merah ketika ia melihat Paksi berdiri sambil berpegangan tongkatnya. 
Terdengar suara tertawa anak muda itu. Katanya, “Hati-hatilah sedikit, Ki Sanak. Bukankah kau 
utusan pribadi Ki Rangga Sumawerdi? Kau tentu seorang yang pilih tanding. Seorang yang 


memiliki ilmu yang tidak terlawan. Hanya karena kau terlalu merendahkan aku, maka ujung 
tongkatku sempat mengenaimu.” 

“Aku akan mengoyakkan mulutmu,” geram orang itu. 

Tiba-tiba saja Ki Suratapa itu meloncat sambil mengayunkan pedangnya ke arah leher Paksi. 
Namun Paksi telah menyilangkan tongkatnya untuk menangkis serangan itu. 

Ki Suratapa yang melihat gerakan tongkat Paksi telah menarik serangannya. Tiba-tiba saja 
ujung serangannya itu telah menjurus ke arah jantung. 

Namun dengan tangkasnya, Paksi meloncat ke samping, sehingga ujung parang itu tidak 
menyentuhnya. Bahkan tongkat Paksilah yang berputar dengan cepat menyambar lambung. 

Ki Suratapa tidak sempat mengelak. Parangnyalah yang bergerak cepat menangkis serangan 
anak muda itu. Ternyata itu membuat tangan Ki Suratapa menjadi panas. 

Hampir saja parangnya meloncat dari tangannya karena benturan yang terjadi. Demikian 
tergesa-gesa ia menangkis serangan Paksi, sehingga genggaman tangannya menjadi kurang 
mapan. 

Tetapi Ki Suratapa yang meloncat mengambil jarak sempat memperbaiki keadaannya. Untuk 
sesaat ia menggenggam parangnya di tangan kirinya. 

Dengan tajamnya ia memandang Paksi yang berdiri tegak dengan dada tengadah, la sudah 
benar-benar bersiap untuk memasuki satu pertarungan yang menentukan. Dengan sadar Paksi 
telah siap menghadapi Ki Suratapa yang berilmu tinggi, la tidak mau merendahkan lawannya 
meskipun pada benturan pertama, Paksi tidak banyak mengalami kesulitan. 

Di sisi yang lain, Wijang bertempur melawan Ki Sanggakaya. Setiap kali Wijang masih 
menyinggung sumpah Ki Sanggakaya sehingga jantung Ki Sanggakaya bagaikan mau 
meledak. Namun semakin lama gelitik itu membekas pula di hati Ki Sanggakaya. Sumpah itu 
benar-benar membayanginya. 

Namun bukan saja karena gejolak perasaan Ki Sanggakaya itu saja yang membuatnya 
terdesak. Wijang adalah orang yang berilmu sangat tinggi. Meskipun Ki Sanggakaya merasa 
dirinya memiliki ilmu yang tinggi sebagai kepercayaan Ki Rangga Sumawerdi, namun Ki 
Sanggakaya itupun semakin lama menjadi semakin terdesak. Serangan-serangannya tidak 
mampu mengenai lawannya, tetapi sebaliknya serangan-serangan Wijang telah menyakitinya. 

Ketika keadaan Ki Sanggakaya menjadi semakin sulit, maka Ki Sanggakaya yang semula 
mencoba untuk tidak mempergunakan senjatanya, terpaksa menarik pedangnya. Semula ia 
inginmembuktikan bahwa dengan tangannya ia akan mampu menyelesaikan anak muda yang 
bernama Pangeran Benawa itu. 

Tetapi ternyata ia justru semakin terdesak. Pangeran Benawa benar-benar memiliki ilmu yang 
tinggi. 

Namun, demikian orang itu menarik pedangnya, maka di kedua tangan Pangeran Benawa telah 
menggenggam sepasang pisau belati yang mendebarkan jantung Ki Sanggakaya. 

“Dengar, Ki Sanak,” berkata Pangeran Benawa. Nada suaranya seakan-akan telah berubah. 
Suaranya menjadi berat menekan. Wajah anak muda itupun menjadi semakin bersungguh- 
sungguh. 

Matanya bagaikan bercahaya, sementara kata-katanya serasa menusuk-nusuk jantungnya. 
“Kau akan dimakan sumpahmu sendiri. Bersiaplah untuk mati. Aku sudah muak melihat 
wajahmu.” 

Kata-kata itu benar-benar telah mengguncang jantung Ki Sanggakaya. la tidak mengira sama 
sekali, bahwa ia akan berhadapan dengan seorang anak muda yang demikian tinggi ilmunya. 

Dalam pada itu, Paksipun semakin menekan lawannya. Tongkatnya beberapa kali telah 
mengenai tubuh Ki Suratapa. Ketika parang Ki Suratapa terayun deras dan tidak menyentuh 
kulit Paksi, maka justru Paksi telah menjulurkan tongkatnya menekan lambung. 


Ki Suratapa terdorong beberapa langkah surut. Namun Paksi tidak melepaskannya. Dengan 
cepat ia meloncat memburunya. 

Satu ayunan yang keras berhasil menyusul Ki Suratapa mengenai lengannya. 

Ki Suratapa mengaduh tertahan. Dengan cepat ia meloncat menjauh. Namun Paksi tertahan 
ketika ia melihat parang Ki Suratapa berputar semakin cepat. Demikian ia berdiri tegak, maka 
parang itupun telah berputar dengan cepatnya. Suaranya berdesing menusuk telinga dengan 
tajamnya. 

Paksi menyadari, bahwa lawannya memang berilmu tinggi. Putaran parangnya itu bagaikan 
asap putih yang mengitarinya. Parang itu sendiri menurut penilaian Paksi adalah parang 
kebanyakan. Tetapi parang kebanyakan itu pada orang berilmu tinggi tentu sangat berbahaya. 

Karena itu, maka Paksipun menjadi semakin berhati-hati. Namun Paksi yang muda itu telah 
menempa diri dengan menjalani laku yang berat. Karena itu, maka Paksipun telah 
meningkatkan kemampuannya pula. 

Dengan demikian pertempuranpun menjadi semakin sengit. Ki Suratapa yang sama sekali tidak 
menduga bahwa anak muda itu memiliki ilmu yang tinggi, menjadi gelisah. Tubuhnya telah 
dijalari rasa sakit. Pundaknya, lengannya, lambungnya dan bahkan punggung dan dadanya. 
Karena itu, maka iapun telah mengerahkan segenap kemampuannya. 

Tetapi Paksipun dengan cepat menanggapinya. Sehingga dengan demikian, maka benturan- 
benturanpun menjadi semakin keras. Namun tongkat Paksilah yang semakin sering menyentuh 
tubuh Ki Suratapa. Beberapa kali ia harus berloncatan mundur menghindari serangan Paksi 
yang datang beruntun susulmenyusul. 

Namun bagaimanapun juga Ki Suratapa mengerahkan kemampuannya, sulit baginya untuk 
mengimbangi kemampuan Paksi. 

Meskipun demikian, ketika Ki Suratapa itu menghentakkan ilmunya dengan menjulurkan 
parangnya, ternyata ujung parang Ki Suratapa itu sempat menyentuh bahu Paksi. 

Paksi terkejut. Selangkah ia meloncat surut. Terasa cairan yang hangat mengalir dari lukanya 
itu. Kemarahan yang sangat telah membakar jantung Paksi. 

Ketika Ki Suratapa melihat darah, maka iapun telah meloncat pula menyerang, la ingin 
mempergunakan kesempatan itu untuk menekan lawannya yang telah terluka. 

Tetapi Paksi tidak membiarkan dirinya dilindas oleh lawannya. Dengan tangkasnya Paksi 
menangkis serangan Ki Suratapa, sekaligus memutar tongkatnya dan satu serangan yang 
keras, telah mengenai perut lawannya itu. 

Ki Suratapa terdorong surut. Tongkat Paksi itu rasa-rasanya telah menghujam sampai ke 
tulang. 

Paksilah yang kemudian mempergunakan kesempatan itu. Tongkatnyapun segera berputar 
pula. Satu ayunan yang keras tongkat Paksi telah memukul punggung Ki Suratapa. 

Orang itu terdorong beberapa langkah. Sesaat ia terhuyung-huyung. 

Namun ketika ia berhasil menjaga keseimbangannya, serangan Paksi telah menyusulnya. 
Ujung tongkat Paksi itu telah terjulur menekan dada Ki Suratapa dengan kerasnya. 

Ki Suratapa menyeringai menahan sakit. Terasa tulang-tulangnya berpatahan. Namun sebelum 
ia sempat berbuat sesuatu menahan sakit dadanya, maka tongkat Paksi itu telah menghantam 
tengkuknya. 

Ki Suratapa jatuh tersungkur. Tulang lehernya telah patah. Bukan tulang leher Paksi, tetapi 
justru tulang leher Ki Suratapa sendiri. 

Ki Suratapa yang terbaring di tanah itupun sama sekali tidak bergerak lagi. 

Paksi berdiri termangu-mangu. Dipandanginya tubuh yang terbujur diam itu. 


Namun iapun telah berpaling. Wijang ternyata masih bertempur melawan Ki Sanggakaya yang 
memiliki ilmu yang tinggi. 

Paksi itupun bergeser perlahan-lahan, la mendengar Wijang itu berkata, “Ki Sanggakaya. Kau 
lihat, betapa sumpahmu itu telah menelan saudaramu itu.” 

Jantung Ki Sanggakaya terasa berdegup semakin keras. Iapun melihat sekilas Ki Suratapa 
yang terbanting jatuh. Apalagi ketika ia melihat Paksi melangkah mendekatinya. 

Ki Sanggakaya itupun sudah tidak berpengharapan lagi, la sadar bahwa anak muda yang 
mengaku Pangeran Benawa itu tidak akan dapat dikalahkannya. Apalagi anak muda yang 
seorang lagi telah bebas dari lawannya. 

Karena itu, maka Ki Sanggakaya tidak mempunyai pilihan lain. Cincin yang diburunya telah ada 
di tangannya, sehingga tidak ada gunanya lagi ia bertempur lebih lama. Apalagi tanpa satu 
keyakinan untuk menang. 

Beberapa saat Ki Sanggakaya dengan hentakan-hentakan ilmu yang tinggi. Namun ketika 
Paksi menjadi semakin dekat, Ki Sanggakaya telah menghentakkan ilmunya. Pedangnya 
berputar dengan cepat, kemudian terjulur menggapai tubuh lawannya. 

Tetapi Wijang berhasil menghindar dengan meloncat mundur. Kesempatan itu digunakan oleh 
Ki Sanggakaya. Dengan serta-merta iapun telah meloncat surut pula. Kemudian dengan cepat 
Ki Sanggakaya itu melarikan diri. 

Tetapi Wijang tidak mau melepaskannya. Demikian Ki Sanggakaya meloncat meninggalkan 
arena, maka sebuah pisau belatinya telah melayang memburu lawannya itu. 

Terdengar teriakan nyaring. Tubuh Ki Sanggakaya terhuyung sejenak. Dorongan kakinya telah 
membuat Ki Sanggakaya itu jatuh tersungkur. Pisau belati Wijang yang dilemparkannya telah 
menghujam di punggungnya. 

Ki Sanggakaya masih menggeliat. Namun kemudian sebuah tarikan nafasnya yang terakhir 
telah melewati lubang hidungnya. 

Wijang melangkah mendekat. Demikian pula Paksi. “Kita tidak mempunyai pilihan lain,” desis 
Wijang. 

Paksi tidak segera menjawab, la justru memikirkan cincin yang sudah berada di tangan Ki 
Sanggakaya itu. 

Namun sejenak kemudian, Wijangpun telah menarik pisaunya yang tertancap di punggung Ki 
Sanggakaya. Kemudian membalikkan tubuhnya dan membuka kantong ikat pinggangnya. 

“Kau telah membuat jantungku hampir berhenti berdenyut,” desis Paksi. 

Wijangpun telah memungut cincinnya yang bermata tiga. Sambil menyimpan cincinnya di 
kantong ikat pinggangnya, Wijang itu berdesis, “Aku ingin mengetahui kejujurannya. 

Ternyata kedua orang ini adalah orang yang sangat berbahaya.” 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya kemudian, “Lalu, apa yang harus kita lakukan?” 

“Kita harus menguburnya.” 

“Dimana?" 

“Kita bawa keduanya ke gumuk kecil itu.” 

“Kita harus memanggulnya?” 

“Apa ada cara lain yang lebih baik? Mendukung dengan kedua tangan di depan?” 

“Memang tidak ada cara lain,” desis Paksi. 

“Mudah-mudahan tidak ada orang lain yang melihatnya,” berkata Wijang kemudian. 

Paksi dan Wijangpun kemudian telah memanggul kedua tubuh yang tidak bernyawa lagi. 
Untunglah gumuk kecil itu letaknya tidak terlalu jauh. 


Namun keduanyapun mengalami kesulitan untuk menggali lubang kubur karena mereka tidak 
mempunyai alat apapun juga. 

“Kita tidak dapat menguburnya. Agar kedua tubuhnya itu tidak menjadi mangsa binatang liar, 
maka kita timbun saja tubuh itu dengan bebatuan,” berkata Wijang. 

“Ya. Itu lebih baik daripada kita tinggalkan keduanya begitu saja.” 

Demikianlah, maka Wijang dan Paksipun telah menutup kedua sosok tubuh itu dengan 
bebatuan sehingga menjadi rapat dan tidak akan dapat digali oleh binatang-binatang liar. 

Setelah keduanya selesai, maka Wijangpun berkata, “Aku mendengar gemericik air. Tentu ada 
sungai di sebelah.” 

“Ya. Pepohonan yang berjajar itu tentu tumbuh sepanjang tanggul sungai.” 

Demikianlah, sejenak kemudian mereka telah mandi dan membenahi diri. Wijang telah 
mengobati luka Paksi. Meskipun luka itu tampaknya tidak terlalu besar, tetapi jika tidak diobati 
akan dapat menjadi semakin besar. 

Beberapa saat kemudian, keduanyapun duduk di atas bebatuan di tepian. Dengan ragu-ragu 
kemudian Paksipun berkata, “Bagaimana dengan kita sekarang?” 

“Kita sudah memasuki keadaan yang lebih gawat. Aku benar-benar sudah menjadi orang 
buruan. Seharusnya kau tidak ikut mengalami keadaan yang semakin buruk ini.” 

“Maksudmu?” 

“Seperti yang pernah aku katakan, biarlah kita mengembara menurut jalan kita masing-masing. 
Seandainya pada suatu saat aku harus mengalami satu kenyataan pahit dan jatuh ke tangan 
orang-orang yang memburuku, kau tidak terseret ke dalam kesulitan.” 

“Jika itu alasanmu, Wijang, aku menolak. Tetapi jika alasanmu karena kau sudah jemu 
mengembara bersamaku, maka aku akan mengambil jalan lain.” 

Wijang menarik nafas panjang. Katanya, “Paksi, aku senang mengembara bersamamu. Aku 
mempunyai kawan untuk berbincang. Dalam keadaan yang gawat, aku tidak harus mengatasi 
sendiri. Tetapi aku tidak ingin menyeret orang lain dalam satu kesulitan karena aku.” 

“Lupakan,” desis Paksi, “kita akan bertamasya ke Alas Mentaok.” 

Wijang tidak segera menjawab. Agaknya ia sedang merenungi keadaannya. 

Beberapa saat kemudian Wijang itupun berkata, “Kadang-kadang juga timbul pikiran untuk 
pulang saja ke istana. Tetapi beberapa pejabat di istana juga tidak dapat dipercaya.” 

“Bagaimana dengan Kanjeng Sultan? Apakah Kanjeng Sultan tidak dapat mengambil satu sikap 
tertentu. Atau bahkan mengenakan cincin itu di jari-jarinya.” 

“Mungkin ayahanda akan melakukan. Tetapi iblis sudah merasuk di hati orang-orang yang 
tamak. Jika mereka mengetahui cincin ini di jari-jari ayahanda, maka jari-jari ayahanda itu akan 
menjadi sasaran. Bahkan akan dapat berarti jiwa ayahanda sendiri.” 

“Tetapi bukankah Kanjeng Sultan seorang yang sakti dan bahkan tidak ada duanya. Ketika 
Harya Penangsang mengirimkan utusannya untuk membunuhnya, kibasan selimutnya sudah 
cukup untuk membuat utusan Harya Penangsang dengan Keris Setan Kober itu pingsan.” 

“Ayahanda telah berubah,” desis Pangeran Benawa. 

“Berubah? Maksudmu?” 

“Aku pernah mengatakan kepadamu, tidak baik untuk menceritakan kekurangan ayah sendiri.” 

Paksi mengangguk-angguk kecil. Memang tidak baik menceriterakan cacat keluarga sendiri. 
Tetapi dalam keadaan yang tidak terkendali, Paksi pernah mengeluh tentang sikap ayahnya. 

Agaknya seperti Pangeran Benawa, Paksi juga tidak ingin segera pulang meskipun dengan 
alasan yang berbeda. Namun ternyata Wijangpun berdesis, “Jika saja Kakangmas Sutawijaya 
bersedia menyimpannya.” 



Paksi menarik nafas dalam-dalam. Sementara Wijang berkata, “Tetapi sudahlah. Cincin itu ada 
di tanganku sekarang. Aku harus mengamankannya dan kelak menyerahkan kembali ke istana 
jika sudah tiba waktunya.” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Dengan nada dalam iapun kemudian bertanya, “Sekarang, 
apa yang harus kita lakukan?” 

“Sebaiknya kita kembali ke rumah Ki Pananggungan agar Ki Pananggungan tidak selalu gelisah 
memikirkan nasib kita. Kita pun sebaiknya minta diri jika kita ingin melanjutkan perjalanan.” 

Paksi mengangguk. Katanya, “Ya, aku setuju. Dengan demikian, maka Ki Pananggungan tahu, 
bahwa kita masih hidup dan masih bebas.” 

Sejenak kemudian keduanyapun telah membenahi diri. Sementara itu langit telah menjadi 
buram. Angin berhembus di sela-sela dedaunan. Beberapa batang pohon yang besar, yang 
tumbuh sepanjang tanggul sungai menggeleng-gelengkan daunnya. Suaranya yang gemerisik 
berpadu dengan gemericik air yang mengalir di sela-sela bebatuan terdengar seperti suara lagu 
yang sangat panjang dan tanpa berkeputusan. 

Dalam pada itu, Wijang dan Paksipun telah menempuh perjalanan kembali ke Kembang Arum. 
Sementara langit menjadi semakin hitam. Bintang-bintang mulai bermunculan dan bergayut di 
langit yang luas. 

Sambil berjalan Wijangpun berkata, “Agaknya sekarang perhatian orang-orang yang berburu 
cincin itu tertuju kepada Pangeran Benawa.” 

“Ya. Tentu sudah terdengar setiap telinga, bahwa cincin itu berada di tangan Pangeran Benawa 
yang sekarang tidak ada di istana.” 

“Kepergianku sudah kehilangan arti. Aku tidak akan sempat berada di tengah-tengah rakyat 
Pajang untuk mengetahui keadaan mereka yang sebenarnya. Yang harus aku lakukan 
kemudian adalah sekedar lari dari buruan-buruan orang-orang yang tamak itu.” 

“Jika saja Pangeran Benawa tidak membawa cincin itu,” desis Paksi. 

“Jika cincin itu tidak dibawa Pangeran Benawa, cincin itu akan dapat hilang di istana. Kemudian 
seisi istana akan saling menuduh dan mencurigai. Ketidak-seimbangan batin itu akan dapat 
meledak menjadi benturan-benturan kewadagan. Pajang yang suram akan menjadi semakin 
muram.” 

Paksi mengangguk-angguk kecil. Tetapi ia tidak menjawab. Namun dalam pada itu, Wijangpun 
berkata, “Tetapi ada satu hal yang sudah aku ketahui. Ternyata di salah satu sudut wilayah 
Pajang, berkumpul beberapa kelompok perguruan yang diragukan kemurniannya. Bukan 
perguruan tempat para cantrik menuntut berbagai macam ilmu, tetapi perguruan tempat orang- 
orang yang haus akan kehidupan lahiriah yang berlebihan, sehingga mereka telah menempuh 
jalan yang salah.” 

Paksi mengangguk-angguk. Tetapi ketamakan itu ternyata tidak hanya bersarang di hati para 
pemimpin padepokan yang salah jalan itu. Tetapi juga di hati para pejabat di Pajang. Antara lain 
adalah ayah Paksi itu sendiri. 

Tetapi setiap kali Paksi juga bertanya kepada diri sendiri, apakah ayahnya sengaja 
menyingkirkannya atau salah satu dari kedua kemungkinan. Pergi dan tidak kembali atau 
pulang dengan membawa cincin bermata tiga itu. 

Sementara itu, kaki-kaki mereka masih melangkah terus. Sedangkan malam menjadi semakin 
malam. Suara jengkerik dan belalang saling bersautan di rerumputan. 

Namun akhirnya keduanya telah memasuki Padukuhan Kembang Arum. Mereka sengaja 
menghindari gardu-gardu perondan, sehingga tidak seorang pun yang mengetahui bahwa 
mereka berdua telah kembali ke padukuhan. 

Kedua anak muda itu tidak naik ke pendapa dan mengetuk pintu pringgitan. Tetapi keduanya 
langsung masuk ke longkangan. 


Tetapi karena pintu seketeng tertutup dan diselarak dari dalam, maka dengan hati-hati 
keduanya harus meloncati dinding longkangan. 

Beberapa saat kemudian, Paksi telah mengetuk pintu butulan perlahan-lahan. 

Ternyata ketukan itu segera didengar oleh orang yang ada di dalam. Sesaat kemudian 
terdengar gemerisik langkah kaki itu terhenti di belakang pintu. 

“Siapa di luar?" yang terdengar adalah suara KiPananggungan. 

“Aku, Paman. Paksi dan Wijang.” 

Ki Pananggunganpun mengenal suara itu. Karena itu, maka sejenak kemudian terdengar 
selarak pintu diangkat dan pintu butulan itu terbuka. 

Demikian Ki Pananggungan itu melihat Paksi dan Wijang di kegelapan malam dalam percikan 
sorot lampu minyak yang menyorot dari ruang dalam, maka iapun menarik nafas dalam-dalam. 

Katanya, “Aku memang yakin, bahwa kalian akan kembali.” 

“Yang Maha Agung masih berkenan melindungi kami, Paman,” desis Paksi. 

“Masuklah.” 

Keduanyapun kemudian melangkah masuk. Mereka duduk di ruang dalam di bawah cahaya 
lampu yang redup. 

“Apa yang telah terjadi dengan kalian, Ngger?” bertanya Ki Pananggungan. 

Wijanglah yang kemudian menceriterakan dengan singkat apa yang telah terjadi. “Kami tidak 
mempunyai pilihan lain, Paman. 

Kami terpaksa membunuh mereka berdua.” 

Ki Pananggungan menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Aku mengerti. Bahkan aku sudah 
memperhitungkan kemungkinan itu sebelumnya. Kalian berdua memang tidak mempunyai 
kesempatan lain jika kalian tidak ingin dijerat.” 

“Kecuali itu, kami mempunyai alasan lain.” 

“Alasan apa?” 

“Keduanya adalah orang yang licik dan sama sekali tidak menghargai nyawa orang lain. 
Mereka ingin membunuh kami sekedar mencoba-coba. Kalau cincin itu diketemukan, sukurlah. 

Jika tidak, mereka tidak merasa dirugikan. Yang mati bukan sanak kadang mereka. Sementara 
itu, mereka sama sekali tidak menghiraukan lagi Ki Rangga Sumawerdi dan apalagi 
HaryaWisaka.” 

Ki Pananggungan mengangguk-angguk. Katanya, “Orang orang yang demikian adalah orang- 
orang yang sangat berbahaya. 

Mereka akan dapat melakukan apa saja tanpa menghiraukan kepentingan dan bahkan nyawa 
orang lain. Kali ini mereka terbentur pada kemampuan yang dapat mengatasi mereka. Jika 
tidak, maka pada kesempatan lain, mereka tentu akan membunuh dan membunuh lagi. Bahkan 
untuk persoalan yang tidak berarti sekalipun.” 

Wijang dan Paksi itupun mengangguk-angguk. Sementara Ki Pananggungan itupun berkata, 
“Selain persoalan yang kalian hadapi itu Ngger, ada sesuatu yang perlu kalian ketahui.” 

Wijang dan Paksi termangu-mangu sejenak. Sementara Ki Pananggungan itu berkata 
selanjutnya, “Sepeninggal kalian berdua, ayah dan ibu Kemuning itu telah singgah kemari.” 

“Repak Rembulung dan Pupus Rembulung?” bertanya Paksi. 

“Ya,” Ki Pananggungan mengangguk. “Mereka justru tidak tahu bahwa Kemuning ada di sini. 
Sejak mereka pergi, mereka belum pernah pulang.” 

“Jadi, apakah maksud kedatangannya kemari?” bertanya Wijang. 


“Mereka hanya singgah sebentar. Mereka justru terkejut karena Kemuning ada disini.” 

“Mereka dalam perjalanan ke mana?” 

“Tentu mereka tidak berterus-terang kepadaku. Mereka hanya mengatakan, bahwa mereka 
masih ingin menjelajahi daerah di sebelah selatan Gunung Merapi. Dalam pengembaraan 
mereka itulah, mereka menyempatkan diri untuk singgah.” 

“Apakah pesan mereka kepada Kemuning?” bertanya Paksi. 

“Pupus Rembulung telah menangisi Kemuning yang harus menempuh perjalanan jauh sampai 
ke tempat ini.” 

“Kemuning menceriterakan kesulitannya di sepanjang perjalanannya?" 

“Tidak seluruhnya. Nyi Permati telah memberitahukan kepadanya, yang manakah yang dapat 
disampaikan dan yang manakah tidak. Kemuning tidak berceritera tentang Bahu Langlang.” 

“Apakah Pupus Rembulung benar-benar menangisinya atau sekedar satu ujud kepura-puraan 
saja?” 

“Pupus Rembulung memang sangat mengasihinya. Jika saja Kemuning berceritera tentang 
Bahu Langlang, sampai ke ujung langitpun orang itu akan diburunya," jawab Ki Pananggungan. 

Paksi dan Wijang mengangguk-angguk. Sementara Wijang bertanya, “Kenapa keduanya begitu 
tergesa-gesa?” 

“Agaknya mereka tidak ingin didahului oleh orang lain.” 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Kenapa semuanya sekarang pergi ke selatan 
setelah aku pergi ke selatan? 

Apakah yang telah menuntun mereka? Petunjuk apakah yang telah membawa mereka 
beramai-ramai menuju ke arah kemana aku pergi?” 

“Pangeran,” desis Ki Pananggungan, “Pangeran adalah seseorang yang memiliki kelebihan dari 
orang lain. Mungkin derajat dan kedudukan Pangeran. Mungkin ilmu Pangeran yang seakan- 
akan tidak ada batasnya. Tetapi mungkin ilmu Pangeran yang seakan-akan tidak ada batasnya. 
Tetapi mungkin juga karena cincin yang Pangeran bawa. Atau semuanya saling berpengaruh, 
sehingga getaran yang seakan-akan memancar dari pribadi Pangeran itu telah mempengaruhi 
getar di dalam diri orang-orang yang memang sedang mencari Pangeran. Sadar atau tidak 
sadar, maka getar di dalam diri mereka itu telah menuntun mereka untuk pergi ke arah 
Pangeran pergi.” 

“Jadi bagaimana aku harus menghindarkan jejak itu? Apakah aku harus membuang cincin itu 
atau menitipkan kepada seseorang.” 

“Itu akan sangat berbahaya, Pangeran.” 

“Ya. Aku bawa cincin itu karena aku tahu, cincin ini akan hilang jika tetap berada di bangsal 
pusaka. Berpasang-pasang mata para bangsawan, para pejabat dan para pemimpin yang 
setiap hari berkeliaran di istana akan mencarinya, sehingga pada suatu saat cincin ini tentu 
akan dicuri orang. Ketika kemudian aku pergi dan membawanya, maka akulah yang kemudian 
diburu oleh orang-orang yang tamak itu.” 

Namun tiba-tiba Paksi bertanya, “Bagaimana jika cincin itu kau simpan, sementara kau tetap 
berada di istana?” 

“Kau tidak dapat membayangkan bagaimana tamaknya orang-orang 

di dalam istana. Tidak ada bedanya dengan orang-orang dari beberapa perguruan yang sedang 
memburu cincin itu. Jika aku membawa cincin itu dan tetap berada di istana, maka nyawaku 
akan terancam, sementara ruang gerakku terasa sangat sempit. Aku merasa di luar istana, 
ruang gerakku lebih luas dan bebas. Sedangkan ancaman itu ternyata ada dimana-mana." 

Paksi mengangguk kecil, la dapat mengerti alasan Wijang. 


Demikian pula Ki Pananggungan. Karena itu, maka Ki Pananggungan itupun berkata, “Jika 
demikian, Pangeran harus berhati-hati.” 

“Ya, Paman,” Wijang mengangguk-angguk. 

“Pangeran akan dapat tinggal disini bersama Angger Paksi untuk waktu yang lebih lama. Kedua 
orang tua Kemuning itutentu tidak akan segera datang lagi kemari.” 

“Tetapi tempat ini sudah mulai dijamah oleh orang-orang yang sedang memburu Pangeran 
Benawa itu, Paman,” jawab Wijang. 

“Karena itu, sebaiknya untuk sementara kami menyingkir, jika kami masih berada disini, 
mungkin kehidupan dan keluarga Paman pun akan selalu terganggu.” 

'Tidak, Pangeran. Nampaknya yang terjadi adalah satu kebetulan. Agaknya orang-orang yang 
datang itu hanya sekedar untung-untungan.” 

“Bagaimanapun juga, telah ada orang yang datang kemari. 

Kemungkinan yang sama akan dapat terjadi lagi. Kami sangat berterima kasih Paman 
memberikan tempat kepada kami. Tetapi sekali lagi aku ingin mengatakan, kami tidak ingin 
menyulitkan keadaan Paman.” 

“Maksud Pangeran?" 

“Aku dan Paksi sudah bersepakat untuk meneruskan pengembaraan ini. Kami ingin melihat- 
lihat Alas Mentaok. Satu daerah yang dijanjikan oleh ayahanda bagi Kakangmas Sutawijaya. 
Jika saja kami dapat bertemu dengan Kakangmas Sutawijaya di Alas Mentaok, maka ceritera 
tentang cincin itu akan segera menjadi padam.” 

“Maksud Pangeran?" 

“Biarlah Kakangmas Sutawijaya yang memiliki cincin itu. la adalah pemegang masa depan.” 

'Tetapi Pangeran adalah putera laki-laki Kangjeng Sultan. Kita tahu, bahwa Raden Sutawijaya 
adalah putera angkat ayahanda Pangeran.” 

Wijang menggeleng-gelengkan kepalanya. Katanya, “Entahlah. Rasa-rasanya seperti yang aku 
katakan, Kakangmas Sutawijaya adalah pemegang masa depan setelah Pajang yang menurut 
pendapatku tidak akan berumur panjang.” 

“Kenapa Pangeran berpikir bahwa Pajang tidak akan berumur panjang?” 

Wijang menarik nafas dalam-dalam, sementara Paksi menundukkan kepalanya, la pernah 
beberapa kali bertanya, namun setiap kali Wijang menjawab, bahwa ia tidak pantas untuk 
menceriterakan kekurangan ayahnya sendiri. 

Namun Wijang ternyata tidak menjawab pertanyaan Ki Pananggungan. 

Ki Pananggunganpun tidak mendesaknya, lapun mengetahui, bahwa tentu ada hal-hal yang 
tidak dapat dikatakan. Karena itu, maka iapun mengalihkan pembicaraannya, 'Tetapi Pangeran, 
bukankah sampai saat ini Alas Mentaok masih belum diserahkan kepada Ki Gede 
Pemanahan?” 

“Sepengetahuanku belum, Paman.” 

“Dengan demikian, maka Raden Sutawijaya tentu belum berada di Alas Mentaok.” 

“Sebagai Kakangmas Sutawijaya memang belum, Paman. Tetapi Paman tentu juga tahu, 
bahwa kadang-kadang Kakangmas Sutawijaya juga hilang dari istana. Kadang-kadang untuk 
waktu yang pendek. Tetapi kadang-kadang untuk waktu yang agak lama. Jika saja kebetulan 
Kakangmas Sutawijaya berada di Alas Mentaok atau dimana saja, ia tentu tahu, bahwa aku 
sedang tidak berada di istana.” 

Ki Pananggungan mengangguk-angguk, la menangkap perasaan kecewa Pangeran Benawa 
terhadap ayahandanya dan terhadap pemerintahan di Pajang. Tetapi Pangeran Benawa tidak 
ingin bergerak dari istana itu sendiri. 


Pangeran Benawa telah menyatakan kekecewaannya dengan caranya sendiri. 

Dalam pada itu, Wijang itupun berkata, “Malam ini kami berdua ingin melanjutkan perjalanan 
kami, Ki Pananggungan. Bukan karena kami tidak kerasan di rumah ini. Tetapi untuk kebaikan 
kita semuanya, maka kami memilih untuk meninggalkan rumah ini.” 

Ki Pananggungan tidak dapat memaksa mereka untuk tetap tinggal. Keduanya adalah anak- 
anak muda yang sudah dewasa penuh yang sudah dapat menentukan langkah-langkah 
yangmereka ambil dengan penuh tanggung jawab. 

“Baiklah, Ngger,” berkata Ki Pananggungan, “kami dapat mengerti maksud Angger 
meninggalkan rumah ini.” 

Sementara itu Paksipun berkata, “Paman, apakah aku dapat minta diri kepada Kemuning?” 

Ki Pananggungan menarik nafas dalam-dalam. Sambil mengangguk-angguk iapun berkata, 
“Baik, Ngger. Aku akan membangunkannya.” 

Sejenak kemudian, yang duduk di ruang dalam itu tidak saja Ki Pananggungan dan Kemuning, 
tetapi Nyi Permati dan Nyi Pananggungan telah duduk bersama mereka. 

Wijang dan Paksipun kemudian telah minta diri kepada mereka. Tanpa menyebut alasan yang 
sebenarnya, Paksi mengatakan, bahwa ia harus melanjutkan pengembaraannya. 

Kedatangan orang-orang yang berniat buruk terhadapnya dan terhadap Wijang dengan tanpa 
alasan yang pasti, membuat kedua anak muda itu tidak merasa tenang. 

Kemuning menundukkan kepalanya, la tidak dapat mencegah keduanya meninggalkan rumah 
pamannya, meskipun sebenarnya ia ingin mengatakannya. Tetapi sebagai seorang gadis, 
Kemuning memang harus menjaga dirinya, mengekang perasaannya yang bergejolak dan 
menahan dirinya. 

Meskipun demikian Kemuning itupun bertanya dengan suara yang hampir tidak terdengar, 
“Tetapi bukankah Kakang akan kembali pada suatu saat?” 

“Ya. Aku akan kembali.” 

“Baru saja ayah dan ibu singgah, seandainya Kakang ada, Kakang dapat berkenalan dengan 
ayah dan ibu.” 

Jantung Paksi berdesir. Namun iapun kemudian menjawab, 

“Pada kesempatan lain, kami tentu akan dapat bertemu dengan ayah dan ibumu, Kemuning.” 

Kemuning tidak menjawab lagi. Tetapi debar jantungnya serasa berdetak semakin cepat. 

Demikianlah, beberapa saat kemudian, Wijang dan Paksipun telah meninggalkan rumah itu. 
Bukan hanya Kemuning yang mengharap mereka sempat datang kembali. Tetapi juga Nyi 
Pananggungan dan Nyi Permati. Memang berat rasanya, terutama Paksi, ketika ia melangkah 
keluar dari regol halaman rumah Ki Pananggungan. Tetapimereka tidak dapat berbuat lain. 
Paksi sadar, bahwa ia tidak dapat sekedar menuruti keinginannya sendiri. Tetapi ia harus 
memikirkan kepentingan yang lebih luas. 

Malam itu, Wijang dan Paksi meninggalkan Padukuhan Kembang Arum. Mereka menyusuri 
jalan yang menuju ke selatan. Tidak ada tujuan yang pasti. Yang akan mereka lakukan adalah 
melihat-lihat Alas Mentaok serta menghindari orang-orang yang memburunya. 

Namun Wijang memang harus berhati-hati. Di antara orang-orang yang memburunya, adalah 
orang-orang yang telah mengenalnya. Terutama para pengikut Harya Wisaka. Orang-orang 
yang sama sekali tidak diduga oleh Pangeran Benawa. 

Orang-orang yang diduganya prajurit-prajurit yang setia, namun ternyata pengaruh kebendaan 
dan keduniawian telah membuat mata mereka menjadi silau, sehingga mereka telah menjual 
kesetiaannya sebagai seorang prajurit. 


Embun malam yang turun membuat Wijang dan Paksi merasa semakin dingin. Rerumputan 
menjadi basah dan sentuhan angin lembut mengguncang titik-titik embun yang bergayutan di 
ujung dedaunan. 

“Apakah kita tidak akan berhenti dan beristirahat?" bertanya Wijang. 

“Dimana?” bertanya Paksi. 

“Gubuk itu?” 

“Tetapi kita tidak boleh kesiangan. Belum tentu pemilik gubuk itu orang yang ramah, yang tidak 
berkeberatan memberi tempat sekedar berteduh kepada seseorang.” 

Wijang mengangguk sambil tersenyum. Katanya, “Salah seorang dari kita tidak akan 
kesiangan.” 

Keduanyapun kemudian telah berhenti berjalan. Beberapa puluh langkah meniti pematang. 
Kemudian naik ke sebuah gubuk kecil. Beberapa lembar tali yang panjang terjulur menggapai 
orang-orangan sawah untuk mengusir burung di sianghari. Padi yang sudah siap dipanen 
memang harus ditunggui agar tidak terlalu banyak dimakan burung-burung liar yang kadang- 
kadang dalam kelompok yang besar seperti segumpal awan turun dari langit. 

Kedua anak muda itupun kemudian membaringkan diri mereka. Wijang menggeliat sambil 
berdesis, “Tubuhku terasa pegal-pegal.” 

“Aku juga,” sahut Paksi. 

“Bagaimana dengan lukamu?” 

“Sudah tidak terasa lagi,” jawab Paksi. 

Wijang tidak bertanya lagi. Dicobanya untuk memejamkan matanya. Meskipun hanya sekejap, 
jika mereka dapat tidur, rasarasanya tubuh mereka akan merasa segar. 

Sebenarnyalah, karena kebiasaan mereka, maka sebelum fajar mereka memang sudah 
bangun. 

Dalam pada itu, sebelum matahari terbit, keduanya telah meninggalkan gubuk itu. Tubuh 
mereka memang terasa menjadi semakin segar. Meskipun mereka hanya sempat tidur sejenak. 

Matahari terasa mulai menggatalkan kulit ketika mereka memasuki sebuah padukuhan. 
Keduanya belum pernah mengenali padukuhan itu. Mereka melihat kesibukan yang sama 
seperti di padukuhan-padukuhan yang lain. Beberapa orang menyapu halaman. Ada pula yang 
menyapu jalan di depan regol halaman rumahnya. Derit senggot timba terdengar dengan 
iramanya sendiri. 

Namun ada juga seseorang yang berselimut kain panjangnya, berjongkok di depan regol. 
Seakan-akan hari yang datang tidak memberinya kesibukan sama sekali, sehingga ia sempat 
duduk merenungi khayalan-khayalan yang panjang. Suara sapu lidi di halaman sebelah, derit 
senggot timba tidak mampu membangunkannya dari lamunannya yang memberikan 
kenikmatan semu. 

Wijang sempat juga berkata, “Ada juga pemalas dimana-mana.” 

Paksi mengangguk. Tetapi ketika ia berpaling ke arah orang yang duduk berselimut kain 
panjang itu, Wijang berkata, “Jangan kau perhatikan orang itu. Nanti ia marah.” 

“O,” Paksi mengangguk-angguk. 

Di pinggir jalan, dekat dengan regol padukuhan, terdapat sebuah kedai kecil yang menjual 
kebutuhan sehari-hari. Agaknya orang-orang di sekitarnya tidak perlu pergi ke pasar karena di 
kedai kecil itu telah dijual berbagai macam kebutuhan, terutama kebutuhan dapur. Kecuali 
keperluan-keperluan khusus. 

Sementara Wijang dan Paksi melanjutkan perjalanannya, Gangsar dengan sengaja berjalan 
lewat di depan rumah Ki Pananggungan. 


Hatinya menjadi berdebar-debar ketika ia tidak melihat dua orang yang disebut kemenakan Ki 
Pananggungan itu menyapu dan menyiram halaman. Yang sibuk menyapu halaman rumah Ki 
Pananggungan adalah Kemuning. 

Gangsar itupun berhenti di regol halaman rumah Kemuning. Di depan pintu ia berdiri termangu- 
mangu memandang Kemuning yang tengah sibuk menyapu halaman. Di matanya,Kemuning 
nampak menjadi semakin dewasa dan semakin cantik. 

“O,” Kemuning tersenyum ketika ia melihat Gangsar berdiri di regol halaman. 

“Kau menyapu halaman sendiri, Kemuning. Dimana kedua orang saudaramu itu?” 

“Mereka sudah pergi, Gangsar.” 

“Kemana?” 

“Pulang.” 

“Apakah kedua orang yang menjemputnya itu saudaramu pula?” 

“Kedua orang yang mana?” 

“Kemarin aku melihat kedua orang anak muda itu berjalan bersama dua orang laki-laki.” 

Kemuning mengerutkan dahinya. Dengan ragu-ragu ia bertanya, “Dimana kau melihat kedua 
saudaraku itu?” 

“Di luar regol. Kebetulan saja aku melihat keduanya berjalan keluar dari regol padukuhan diikuti 
oleh kedua orang laki-laki itu.” 

“Kau pernah melihat kedua orang laki-laki itu sebelumnya?” bertanya Kemuning. 

Gangsar termangu-mangu sejenak. Namun kemudian Gangsar justru bertanya, “Siapakah 
kedua orang itu?” 

Kemuning mengerutkan dahinya. Namun kemudian iapun menjawab, “Yang seorang adalah 
pamanku. Yang seorang lagi saudara sepupu paman.” 

“O,” Gangsar mengangguk-angguk. Hampir di luar sadarnya, Gangsar itupun berkata, “Aku 
bertemu dengan kedua orang itu sebelumnya.” 

“Dimana?” 

“Di bulak. Keduanya bertanya, apakah aku mengenal kedua orang saudaramu itu.” 

“O. Dan kau tunjukkan rumah Paman Pananggungan ini?” 

“Bukankah mereka ada disini?” 

“Ya, mereka memang ada disini.” 

“Apakah kelak mereka akan kembali?” bertanya Gangsar kemudian. 

“Aku tidak tahu, Gangsar. Mungkin mereka akan kembali. 

Tetapi mungkin juga tidak. Kenapa?” 

“Tidak apa-apa Kemuning. Aku hanya ingin tahu.” 

Kemuning tidak menyahut lagi. Tangannya mulai mengayunkan sapu lidinya lagi sambil 
berkata, “Maaf, Gangsar. 

Aku harus menyelesaikan kerja ini, karena kedua orang saudaraku itu sudah pulang.” 

“Apakah kau tidak berkeberatan jika aku membantumu?” bertanya Gangsar pula. 

Kemuning memandang Gangsar dengan kerut di dahi. Dengan heran ia bertanya, “Kau akan 
membantu aku menyapu halaman ini?” 

“Kalau kau tidak berkeberatan, Kemuning.” 

“Apakah halaman rumahmu sudah kau sapu?” 


“Ibuku menyapu halaman rumahku.” 

Kemuning tersenyum. Katanya, “Terima kasih atas kesediaanmu membantu aku, Gangsar. 
Tetapi akan lebih baik jika kau membantu ibumu, menyapu halaman rumahmu sendiri.” 

Wajah Gangsar menegang sejenak. Tetapi iapun kemudian telah berdiam diri. Dipandanginya 
saja Kemuning yang sedang menyapu halaman rumahnya. Tangannya bergerak dengan lincah. 
Setapak demi setapak ia bergerak maju. Sekali-sekali dengan lengan bajunya Kemuning 
mengusap keringat di keningnya. 

Untuk beberapa saat lamanya Gangsar berdiri bersandar uger-uger pintu regol halaman. Untuk 
beberapa saat ia tidak berkata apa-apa. 

Tetapi kemudian Gangsar itupun telah minta diri. 

“Aku akan pergi ke sawah, Kemuning.” 

Kemuning berhenti mengayunkan sapunya. Gadis itu sempat tersenyum sambil menjawab, 
“Silahkan Gangsar. Tetapi bukankah sawahmu sudah dipanen?” 

“Sudah Kemuning. Kami sudah bersiap-siap untuk menanam palawija. Bukankah sebagian 
besar sawah di bulak sebelah sudah dipanen? Beberapa bahu yang terletak di tempat yang 
agak rendah di dekat susukan itu, memang agak terlambat. Tetapi tidak terlalu banyak. Dan 
agaknya dalam satu dua hari ini juga sudah akan dipanen.” 

Kemuning mengangguk-angguk. Sementara itu Gangsar yang turun ke jalan itu berkata pula, 
“Sudahlah Kemuning. Nanti aku akan singgah lagi.” 

Kemuning tidak menjawab. Tetapi ia mulai mengayunkan sapu lidinya lagi. 

Sepeninggal Gangsar, Kemuning sempat memikirkan keterangan Gangsar tentang kedua 
orang yang telah membawa Wijang dan Paksi. Kemuning tidak tahu apa yang terjadi kemudian. 
Paksi dan Wijang tidak berceritera apa-apa. Pamannya pun tidak. Namun agaknya ada sesuatu 
yang tidak wajar telah terjadi. 

“Gangsarlah yang telah menunjukkan, bahwa Kakang Paksi dan Wijang ada di rumah ini.” 

Meskipun demikian, Kemuning tidak tahu apa hubungannya antara Gangsar dengan kedua 
orang itu. Satu kebetulan atau ada sesuatu di balik sikap Gangsar itu. 

Kemuning mencoba untuk melupakan saja keterangan Gangsar tentang kedua orang yang 
telah mengambil Paksi dan Wijang. Agaknya Gangsar juga tidak tahu, bahwa semalam Paksi 
dan Wijang telah kembali dan minta diri untuk pergi. 

Kemuning menarik nafas dalam-dalam. Bagi Kemuning, Paksi adalah seorang yang telah 
meninggalkan bekas di dinding jantungnya. Namun Kemuning tidak tahu, siapakah sebenarnya 
Paksi itu. Namun bagi Kemuning, Paksi adalah anak muda yang pernah membebaskannya dari 
tangan yang akan meremasnya menjadi kerak neraka. 

“Kakang Paksi datang dengan diselimuti rahasia. Kemudian ia pergi ke balik kabut rahasia 
pula.” 

Kemuning sama sekali tidak dapat membayangkan, dari mana Paksi datang dan kemana ia 
pergi. Namun satu hal yang diharapkannya, bahwa pada suatu saat ia akan kembali lagi 
menemuinya. Mungkin di rumah pamannya, Ki Pananggungan. 

Namun mungkin di rumahnya sendiri. 

Namun sebuah pertanyaan telah membayang, “Apakah ayah dan ibu dapat menerima 
kehadirannya?” 

Kemuning menggelengkan kepalanya, la tidak mau lagi memikirkannya. Biarlah itu nanti terjadi 
apa yang akan terjadi. Dengan demikian, maka perhatian Kemuningpun tertuju sepenuhnya 
pada jalur-jalur bekas sapu lidinya, serta sampah yang terdorong semakin ke sudut halaman. 
Sebuah lubang tempat sampah terdapat di sudut halaman. Masih ada sisa abu pembakaran 
sampah yang kemarin. 


Dalam pada itu, Wijang dan Paksipun berjalan terus menyusuri jalan yang masih saja terasa 
menurun, meskipun sekali-sekali jalan terasa datar, bahkan sedikit memanjat naik. Tetapi 
mereka menyadari, bahwa mereka sedang menuruni kaki Gunung Merapi. 

Ketika sekali-sekali mereka menoleh, maka nampak puncak Gunung Merapi yang kebiru-biruan 
sudah menjadi semakin jauh. 

Awan yang putih bergerak perlahan melintas di depan wajah Gunung Merapi yang garang. 

Ketika Wijang dan Paksi memasuki sebuah padukuhan yang besar, maka merekapun melihat 
jalan yang menjadi semakin ramai. Paksi yang terbiasa pergi ke pasar itupun berdesis, 

“Agaknya ada pasar di padukuhan itu.” 

“Kenapa?” 

“Kita melihat perempuan yang berjalan hilir mudik menggendong bakul dan menjinjing 
kereneng.” 

Wijangpun mengangguk-angguk pula. Mereka tentu orang-orang yang pergi ke pasar atau 
pulang dari pasar. 

Paksi dan Wijangpun kemudian dengan sendirinya mengikuti jalan yang ramai itu. Tanpa 
membicarakannya lebih dahulu, keduanyapun rasa-rasanya sepakat untuk pergi ke pasar. 

Agaknya hari itu adalah kebetulan hari pasaran. Pasar yang terhitung luas itu, tidak 
menampung orang yang berjualan dan berbelanja. Tidak jauh dari pasar itu, terdapat 
pemberhentian pedati. Beberapa buah pedati terdapat di tempat itu. Ada yang sedang memuat 
bahan pangan, tetapi ada juga yang sedang menurunkan muatannya. Bukan saja hasil bumi, 
tetapi juga barang-barang kerajinan. Kerajinan dari bambu dan bahkan kain lurik. 

Paksi dan Wijang berdiri termangu-mangu di depan regol pasar yang ramai itu. Sekali-sekali 
mereka terdesak menepi. Tetapi di pinggir jalan, orang-orang yang berjualan berderet sampai 
ke ujung. 

“Apa kita akan berbelanja?” bertanya Wijang. 

Paksi tersenyum. Katanya, “Sudah lama aku tidak berbelanja.” 

“Apakah di pasar ini juga ada orang berjualan nasi tumpang atau dawet cendol?” desis Wijang. 

“Tentu ada. Apakah kita akan membeli nasi tumpang di pasar, atau kita akan masuk ke dalam 
salah satu kedai di depan pasar itu atau kemana? Ternyata perutku mulai lapar.” 

Wijangpun tersenyum. Katanya, “Aku juga ingin makan. Lapar atau tidak lapar. Sebaiknya kita 
masuk saja ke dalam pasar dan membeli nasi tumpang jika ada.” 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, “Aku setuju. Kita masuk saja sambil melihat-lihat keadaan 
di dalam pasar.” 

Keduanyapun kemudian memasuki regol pasar yang agak dekat. Banyak orang berjualan di 
dekat pintu regol, sehingga jalan masuk ke dalam pasar itu menjadi semakin sempit. 

“Tongkatmu itu,” desis Wijang, “hati-hati, kalau memukul kepala orang. Tengkuk Suratapa saja 
dapat kau patahkan, apalagi kepala orang-orang yang sedang berbelanja itu.” 

“Apakah tongkat ini harus aku tinggal di luar? Anak-anak tentu senang memilikinya untuk 
menggapai jambu keluthuk di halaman tetangga.” 

Wijangpun tertawa. Katanya, “Jangan kau remehkan tongkatmu itu.” 

“Tentu tidak. Karena itu aku membawanya kemana-mana. 

Juga masuk ke dalam pasar yang sesak ini.” 

Baru saja Paksi mengatupkan mulutnya, seorang laki-laki yang berwajah garang 
membentaknya, “He, kenapa kau membawa tongkat ke dalam pasar yang sedang temawon ini? 

Hampir saja dahiku membentur pangkal tongkatmu itu.” 


“Maaf, Ki Sanak,” desis Paksi. 

“Kenapa tongkatmu itu harus kau bawa masuk? Lempar saja di luar pasar ini.” 

“Aku akan berhati-hati, Ki Sanak.” 

Orang itu memandang Paksi dengan tajamnya. Namun kemudian iapun berkata, “Jika saja 
tongkatmu itu menyentuh dahiku, maka aku patahkan bukan saja tongkatmu, tetapi juga 
tanganmu.” 

“Aku minta maaf, Ki Sanak.” 

Orang itupun beranjak pergi. Wijang tersenyum sambil berkata, “Nah, kau memang harus 
berhati-hati.” 

Paksi mengangguk-angguk. Iapun kemudian melangkah sambil memeluk tongkatnya yang 
berdiri tegak, agar tidak menyentuh kepala orang. 

Beberapa saat mereka menyusuri lorong-lorong di antara para penjual di pasar itu. Lorong- 
lorong yang sibuk oleh orang berjalan hilir mudik. 

“Nah,” desis Wijang, “kau lihat di sebelah penjualan kurungan itu?” 

“Ya. Nasi tumpang.” 

“Kita berhenti sejenak. Agaknya penjual nasi itu juga menjual makanan.” 

“Juga nasi rames.” 

“Nasi rames?” 

“Ya. Kau lihat ada serundeng, daging empal, jangan asem. Dan itu tentu pepes ikan. Di 
samping sambal dan lalapan.” 

“Ya. Menarik sekali. Aku benar-benar merasa lapar.” 

“Ada lincak di sekelilingnya. Ada minuman. Ah, aku belum pernah melihat orang berjualan nasi 
selengkap itu di dalam pasar. Kecuali di kedai-kedai.” 

Sejenak kemudian, Paksi dan Wijangpun telah duduk di sebuah lincak panjang. Paksilah yang 
pertama-tama memesan, “Nasi tumpang, Bi.” 

Wijangpun memesan pula, “Aku nasi rames. Dengan segala macam sayur dan lauk yang ada.” 

Penjual nasi itu memandanginya dengan kerut di dahi. Namun kemudian iapun tersenyum. 
“Tentu yang sesuai, anak muda. Nasi tumpang tidak akan sesuai bila diberi sayur asam.” 

Wijang mengangguk-angguk. Katanya, “Baik, Bibi. Aku minta nasi rames dengan sayur dan 
lauk yang cocok.” 

Ketika penjual nasi itu sedang meracik nasi rames yang dipesan, Wijang sempat bertanya, 
“Nasi yang Bibi sediakan ini agak berbeda dengan penjual nasi yang lain. Bibi menjual nasi 
dengan berbagai macam lauk dan sayur. Termasuk nasi tumpang.” 

Penjual nasi itu tertawa. “Sudah lebih dari lima orang yang bertanya seperti kau, anak muda.” 

“O,” Wijangpun tersenyum. Sementara Paksi sibuk menyuapi mulutnya dengan nasi tumpang. 
Namun Paksi kemudian memungut sepotong daging empal sambil berdesis, “Aku mengambil 
satu, Bibi.” 

“Semula aku hanya berjualan nasi rames,” berkata penjual nasi itu, “adik perempuankulah yang 
berjualan nasi tumpang. Tetapi adikku berhenti setelah menikah. Jadi, aku teruskan saja nasi 
tumpang itu di samping nasi ramesku.” 

Wijang mengangguk-angguk. Namun sejenak kemudian Wijang telah selesai makan nasi 
ramesnya yang diracik di dalam sebuah pincuk daun pisang. 

Namun tiba-tiba saja Wijang menggamit Paksi sambil berdesis, 

“Kau lihat kedua orang itu?” 


“Repak Rembulung dan Pupus Rembulung.” 

“Biar saja. Mereka tidak akan memperhatikan kita.” 

'Tetapi setidak-tidaknya Pupus Rembulung pernah melihat kita berdua, ketika kita berdua pergi 
ke Panjatan.” 

Wijang menarik nafas dalam-dalam, la sadar bahwa orang-orang seperti Pupus Rembulung itu 
tidak akan dengan mudah melupakan wajah seseorang yang pernah dilihatnya. Apalagi dalam 
keadaan yang khusus. 

Sejenak Wijang termangu-mangu. Namun kemudian berkata, “la pergi ke arah pintu regol. 
Mereka tidak akan pergi kemari.” 

Paksi memperhatikan keduanya. Tetapi keduanya tidak berpaling. Keduanya berjalan di antara 
banyak orang menuju ke regol pasar. 

Sejenak kemudian, maka keduanyapun telah hilang dari penglihatan anak muda itu, tenggelam 
di balik orang-orang berjalan hilir mudik di pasar. 

Repak Rembulung dan Pupus Rembulung memang tidak menarik perhatian orang banyak, 
karena menurut ujud kewadagan, mereka tidak memperlihatkan ciri-ciri yang khusus. 

Penampilan keduanya tidak ubahnya seperti orang-orang kebanyakan. 

Namun Wijang dan Paksi terkejut ketika dua orang yang berjalan di dekat mereka duduk 
berhenti. Seorang di antara 

mereka berdesis, “Sepasang Alap-alap Elar Perak.” 

“Mereka juga pergi ke selatan.” 

“Ya. Banyak orang yang pergi ke selatan. Menurut isyarat yang dilihat oleh orang-orang yang 
berilmu tinggi, Pangeran Benawayang membawa cincin itu telah bergeser ke selatan.” 

“Isyarat apa?” 

“Aku tidak tahu.” 

Namun kawannyapun kemudian berdesis, “Jadi, bagaimana dengan Sepasang Alap-alap Elar 
Perak itu.” 

“Jika mereka yang menangkap dan menyimpan Pangeran Benawa, maka mereka tidak akan 
pergi ke selatan.” 

“Pangeran Benawa sendiri juga tidak akan pergi ke selatan jika ia berada di tangan suami istri 
itu. Jadi tidak akan gencar isyarat yang ditangkap oleh orang-orang berilmu tinggi itu.” 

Kawannya mengangguk-angguk. Lalu katanya, “Kita akan mengikuti mereka. Jika kita sudah 
mengetahui arah perjalanan mereka, kita akan melapor.” 

Kedua orang itupun kemudian melangkah pergi untuk mengikuti jejak Repak Rembulung dan 
Pupus Rembulung. 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Katanya sambil berbisik, “Sulit bagi kita untuk 
menghindarkan diri. Pada suatu saat, kita akan bertemu dengan orang-orang yang 
mengenaliku.” 

“Apaboleh buat. Sepanjang Pangeran Benawa tidak mau kembali ke istana, maka segala 
kemungkinan memang harus dihadapi dengan segala macam akibat yang dapat terjadi.” 

“Ya,” Wijang mengangguk-angguk. Namun Wijang terkejut ketika penjual nasi itu bertanya, 
“Lagi, anak muda?” 

Wijang menjadi gagap, “Ya, ya, lagi, Bibi. Nasi tumpang.” 

Ketika Wijang menerima nasi tumpang, kedua orang yang menyebut-nyebut Sepasang Alap- 
alap Elar Perak itu sudah tidak kelihatan lagi. Seperti Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung, mereka pun menyelinap di antara orang-orang yang hilir mudik di pasar itu. 


Namun kedua orang anak muda itu sempat makan dan minum sepuas mereka. Mereka tidak 
lagi menghiraukan Repak Rembulung dan Pupus Rembulung. Juga kedua orang yang 
menyebut sepasang suami isteri itu dengan Sepasang Alap-alap Elar Perak. 

Demikianlah, setelah membayar harga makan dan minuman mereka, Wijang dan Paksipun 
meninggalkan penjual nasi itu. 

Tetapi keduanya tidak mengetahui, bahwa sepasang mata sempat memperhatikan kampil yang 
dibawa oleh Paksi. Kampil yang berisi uang dan perhiasan yang dibawanya dari rumahnya 
sebagai bekal perjalanan yang diberikan oleh ibunya. 

Beberapa saat kemudian, maka Wijang dan Paksi itupun telah menyusup keluar dari kesibukan 
pasar. Sambil melangkah menjauh, Wijang sempat berdesis, “Kenapa Repak Rembulung dan 
Pupus Rembulung itu digelari Sepasang Alap-alap Elar Perak? Apa yang mirip dengan perak? 
Pakaiannya atau selendangnya atau apanya?” 

“Kitapun dapat membuat gelar yang dapat menggetarkan jantung kita sendiri. Kita dapat 
menyebut diri kita Sepasang Garuda Berkuku Baja. Atau Sepasang Harimau Berbulu Mas. 

Atau Lutung Bermata Berlian.” 

“Ah, kau.” Paksi tertawa. Wijangpun kemudian tertawa pula. “Kenapa tidak mempergunakan 
nama bagian alam yang lain kecuali binatang?” 

“Jadi apa?” 

“Batu Karang Berujung Tombak." 

“Atau Awan Berlidah Api.” 

Kedua anak muda itu tertawa. Namun suara tertawa merekapun berhenti. Empat orang 
berwajah seram berjalan cepat menyusul mereka. 

“Berhenti, anak muda,” berkata salah seorang dari mereka. Wijang dan Paksi terkejut. 

Merekapun berhenti melangkah, sementara empat orang yang berwajah seram itupun berhenti 
pula. Seorang di antara mereka berdesis, “Kalian harus membelok ke kiri.” 

“Kenapa?” bertanya Wijang. 

“Cepat, sebelum lehermu aku tebas putus.” 

Beberapa orang di jalan itu pula. Satu dua orang berpaling. Tetapi mereka tidak melihat 
sesuatu yang mencurigakan. Empat orang serta kedua orang anak muda itu seakan-akan 
sedang berhenti dan berbincang sewajarnya. 

Seorang di antara keempat orang itu berkata lagi, “Belok ke kiri, kalian dengar.” 

Wijang dan Paksi tidak mengetahui maksud keempat orang itu. Tetapi di kepala Wijang terlintas 
mereka adalah orang-orang yang sedang memburu Pangeran Benawa itu sempat 
mengenalinya. 

Tetapi Wijang dan Paksi justru ingin tahu, apa yang akan mereka lakukan. Karena itu, maka 
Wijang dan Paksipun kemudian telah melangkah berbelok ke kiri memasuki lorong yang 
menusuk ke tengah-tengah pategalan yang sepi. 

Beberapa puluh langkah kemudian, seorang dari keempat orang itupun berkata pula, “Nah, 
sekarang kita akan berbicara.” 

“Apa yang harus kita bicarakan?” bertanya Wijang. 

Seorang di antara mereka melangkah maju. Sambil menunjuk kampil yang berada di bawah 
baju Paksi orang itu berkata, “Kau sembunyikan kampil curian itu di bawah bajumu.” 

Wijang dan Paksipun saling berpandangan sejenak. Namun kemudian Paksipun menarik nafas 
dalam-dalam sambil berkata seakan-akan kepada dirinya sendiri, “Jadi orang-orang ini 
mengikuti kami karena kampil ini.” 

“Serahkan kampil itu, kampil itu punyaku.” 


Paksi menggaruk tengkuknya sambil berdesis, “Kalian ini ada-ada saja.” 

Orang itu justru menjadi heran. Anak muda itu sama sekali tidak menunjukkan kecemasan 
apalagi ketakutan. Karena itu, orang itupun membentak dengan garangnya, 

“Kampil itu punyaku. Kenapa kau mencurinya.” 

Tetapi Paksi tidak menjadi ketakutan. Bahkan dengan nada datar ia bertanya, “Kapan aku 
mencuri kampilmu? Dimana? Jika kampil ini milikmu, katakan apa isinya. Jika kau menebak 
benar aku serahkan kampil ini kepadamu.” 

Wajah orang itu menjadi tegang. Namun kemudian iapun berkata lantang, “Aku tidak peduli. 
Berikan kampil ini kepadaku.” 

“Nah, itu baru jujur. Jadi kau akan merampas kampilku ini.” 

“Cukup. Jangan banyak berbicara. Aku akan menghitung sampai sepuluh. Kau harus sudah 
menyerahkan kampilmu itu.” 

“Jika tidak?” bertanya Paksi 

“Jika tidak, aku akan membunuh kalian berdua.” 

“Jangan terlalu garang, Ki Sanak.” 

“Satu...,” orang itu tidak menghiraukan kata-kata Paksi. 

Kemudian, “Dua, tiga....” 

Paksi bergeser selangkah surut. Namun orang itupun melangkah maju. Mulutnya masih 
mengucapkan hitungan, “Empat, lima, enam...” 

Paksipun berdiri termangu-mangu. Sementara itu, orang yang menghitung itu masih juga 
berlanjut, “Tujuh, delapan, sembilan...” 

Namun tiba-tiba hitungan itu berhenti. Orang itu tidak mengucapkan hitungan yang kesepuluh. 

Yang terdengar adalah keluhan tertahan. Ternyata ujung tongkat Paksi telah menyentuh bagian 
atas lambung serta pundak orang itu. 

Perasaan sakit yang sangat membuat orang itu tidak dapat mengucapkan sepatah kata pun. 
Juga hitungan yang kesepuluh. 

Bahkan orang itu kemudian telah membungkuk menekan bagian atas lambungnya serta sekali- 
kali meraba pundaknya. 

Kawan-kawannya terkejut, la tidak melihat dengan jelas apa yang terjadi. Tetapi yang mereka 
ketahui kemudian, kawannya yang mengucapkan hitungan itu menjadi kesakitan. 

“la tidak mengucapkan hitungan yang kesepuluh,” berkata Paksi. 

Ketiga orang kawannyapun kemudian telah berusaha untuk menolong orang yang kesakitan itu. 
Mereka membimbing menjauhi Paksi yang kemudian memegangi tongkatnya yang berdiri tegak 
di sisinya. 

“Apa yang terjadi?” bertanya salah seorang dari mereka. 

“Lambungku, pundakku,” keluh orang itu. 

“Kenapa dengan lambungmu?” bertanya salah seorang kawannya yang melihat tongkat itu 
bergerak. Tetapi ia tidak tahu pasti apa yang telah terjadi. 

“Tongkat itu,” desis orang yang kesakitan itu. 

Ketiga kawannyapun menyadari, bahwa anak muda yang memiliki kampil yang membawa 
tongkat itu adalah anak muda yang memiliki ilmu kanuragan. 

Namun mereka adalah orang-orang yang berpengalaman melakukan kekerasan. Karena itu, 
seorang di antara mereka itu menggeram, “Kau jangan coba-coba untuk menyombongkan 
dirimu. Apa yang kau lakukan adalah satu kebetulan saja. 


Kawanku memang lengah, la tidak mengira bahwa kau akan menyerangnya dengan licik dan 
tiba-tiba. Tetapi kau tidak akan dapat mengulanginya.” 

Paksi tidak menjawab, la masih berdiri tegak sambil memegangi tongkatnya. 

Orang yang marah itu melangkah maju. Kedua orang yang lainpun telah bersiap-siap pula. 
Sementara orang yang kesakitan berangsur mengatasi rasa sakitnya yang perlahan-lahan 
mulai berkurang. 

“Sekarang, serahkan kampil itu. Aku hanya akan menghitung sampai tiga.” 

'Tunggu, Ki Sanak,” potong Paksi. 

Tetapi orang itu tidak menghiraukannya, la mulai menghitung, “Satu, dua...” 

Namun seperti orang yang terdahulu, hitungannya patah. 

Orang itu tidak sempat mengucapkan hitungan ketiga, la mengalami sebagaimana dialami oleh 
kawannya. Ujung tongkat Paksi terjulur mengenai perut dan dadanya. 

Orang itu bukan saja mengeluh tertahan. Tetapi orang itu berteriak kesakitan. Rasa-rasanya 
perut dan dadanya bagaikan telah berlubang. 

“Kalian sangat memuakkan,” geram Paksi kemudian. “Jika masih ada yang ingin mencoba, aku 
benar-benar akan melubangi perut kalian. Atau mematahkan leher kalian dengan tongkatku ini.” 

Wajah keempat orang itu menjadi tegang. Sementara Paksi berkata selanjutnya, “Akulah yang 
akan menghitung sampai tiga.” 

Orang-orang itu termangu-mangu sejenak. Sementara yang perut dan dadanya kesakitan, 
masih membungkuk-bungkuk menahan sakit. 

Tetapi kawan-kawannya tidak menunggu lebih lama lagi. Bahkan sebelum Paksi mulai 
menghitung, orang-orang itu telah tergeser menjauh. Yang masih kesakitan itu berjalan tertatih- 
tatih dibantu oleh kawan-kawannya dengan tergesa-gesa menjauh. Mereka harus melihat 
kenyataan, bahwa anak muda yang membawa tongkat itu memiliki kemampuan yang sangat 
tinggi. Bahkan menurut perhitungan mereka, anak muda yang seorang lagi tentu juga memiliki 
kemampuan yang setidak-tidaknya sama. 

“Kita hanya membuang-buang waktu saja,” desis salah seorang dari mereka. 

Ternyata Paksi membiarkan saja mereka pergi. Wijang yang sejak semula hanya berdiri 
mengamati tingkah laku Paksi itupun tersenyum. Katanya, “Kau biarkan mereka pergi?” 

“Lalu apa yang harus aku lakukan?” 

“Beri mereka peringatan.” 

Paksi mengerutkan keningnya. Namun kemudian iapun berteriak memanggil, “He, Ki Sanak 
yang akan merampaskampilku, berhentilah sebentar.” 

Orang itu terkejut. Dengan jantung yang berdebaran mereka berhenti, karena mereka 
menyadari, bahwa mereka tidak akan dapat melepaskan diri. 

“Aku akan berkeliaran disini. Jika aku masih mendengar apalagi melihat kalian merampok, 
maka kami benar-benar akan membunuh kalian.” 

Keempat orang itu termangu-mangu sejenak. Sementara itu Paksi membentak, “Apa kata 
kalian? Kenapa kalian berdiam diri? 

Apakah aku harus memaksa kalian membuka mulut?” 

“Baik, baik, Ki Sanak. Aku berjanji bahwa aku tidak akan melakukannya lagi.” 

“Hanya kau yang berjanji? Bagaimana dengan yang lain?” 

“Yang lain juga berjanji.” 

“Diam kau. Biar mereka menjawab sendiri-sendiri.” 


Ketiga orang yang lainpun hampir berbareng menjawab. “Baik, baik, Ki Sanak. Kami berjanji.” 
“Berjanji apa?” 

“Tidak merampok lagi.” 

Paksi memandang mereka bertiga dengan tajamnya. Katanya, “Ki Sanak. Aku tidak bermain- 
main. Aku bersungguh-sungguh. Aku dapat mengenali wajahmu kapan pun kita akan bertemu 
lagi. Kali ini kami berdua tidak akan menghukum kalian. 

Pergilah. Tetapi kami tidak akan melupakan wajah-wajah buruk kalian itu.” 

Keempat orang itupun segera meninggalkan Paksi. Mereka berusaha secepat mungkin. 
Kawannya yang masih saja kesakitan itu dibantu agar dapat berjalan lebih cepat. Mereka 
menyadari bahwa sikap anak-anak muda itu masih dapat berubah lagi. Jika saja tiba-tiba 
mereka ingin mematahkan leher mereka, maka nasib mereka menjadi sangat buruk. 

Ketika keempat orang itu menjadi semakin jauh, maka terdengar Wijangpun tertawa. Katanya, 
“Sikapmu sudah cukup meyakinkan sehingga orang-orang itu benar-benar menjadi ketakutan.” 

“He?” 

“Seperti orang bebahu padukuhan mengusir anak-anak yang ketahuan sedang mencuri telur di 
kandang ayam.” 

“Jadi?” 

“Ya, begitulah.” 

“Jika kau yang melakukannya?” 

“Juga seperti yang kau lakukan.” 

Wajah Paksi menjadi muram. Katanya, “Seharusnya kau yang melakukannya.” 

Wijang tertawa. Tetapi katanya kemudian, “Sudahlah, kita melanjutkan perjalanan. Orang-orang 
itu telah menghambat perjalanan kita ke selatan.” 

“Kita akan kembali turun ke jalan yang tadi kita lalui?” 

“Tidak usah. Kita tempuh saja jalan kecil ini. Kita tahu ke arah mana kita harus berjalan. Puncak 
Gunung Merapi itu harus selalu berada di belakang kita sambil berkiblat pada jalur perjalanan 
matahari yang sedikit ada di utara.” 

Paksi mengangguk. 

Demikianlah, maka keduanyapun melanjutkan perjalanan. Tetapi keduanya kemudian tidak lagi 
melalui jalan yang lebih besar dan lebih banyak dilalui orang. Mereka melangkah menyusuri 
jalan setapak di tengah-tengah pategalan yang sepi. 

Bahkan kemudian memasuki padang perdu, yang ditumbuhi gerumbul-gerumbul perdu yang 
terbentang sampai ke pinggir sebuah hutan yang membujur panjang. 

Namun langkah merekapun kemudian tertegun ketika mereka sampai di pinggir sebuah tebing 
yang menuruni sebuah sungai yang mengalir dengan derasnya. Di kejauhan, di seberang 
sungai membentang sebuah dataran yang agak luas berbatu-batu. 

Beberapa batang pohon besar tumbuh di antara pohon perdu dan semak-semak. 

Mereka melihat bintik-bintik yang bergerak di antara semak-semak dan bebatuan. 

“Kau lihat itu?” bertanya Wijang. 

Paksi telah mengenakan Aji Sapta Pandulu untuk dapat 

melihat lebih jelas. 

“Apa yang terjadi?” desis Paksi. 

Wijang mengerutkan keningnya. Dengan nada berat ia berkata, “Satu benturan kekerasan.” 


“Aku melihat Repak Rembulung dan Pupus Rembulung.” 

“Ya. Mereka harus menghadapi sekelompok orang,” desis Wijang kemudian. 

“Kita akan mendekat.” 

Keduanyapun segera bergerak. Dengan tongkatnya Paksi menopang tubuhnya ketika 
keduanya menuruni tebing. 

Sementara Wijang berpegangan pada beberapa batang pohon yang tumbuh di tebing itu. 
Namun sekali-sekali Wijang meluncur turun dan berhenti di balik gerumbul-gerumbul liar. 

“Repak Rembulung dan Pupus Rembulung menghadapi 

beberapa orang pengikut Harya Wisaka.” 

“Darimana kau tahu bahwa mereka adalah pengikut Harya Wisaka?” 

“Aku kenali pakaian satu dua orang di antara mereka. Mereka tentu bukan orang-orang 
padepokan atau perguruan-perguruan yang sedang saling berpacu mencari Pangeran Benawa. 
Meskipun orang yang lain nampaknya memang berasal dari perguruan-perguruan atau 
padepokan-padepokan atau dari manapun,namun beberapa orang adalah orang-orang dari 
Pajang atau bahkan Demak.” 

“Satu kerjasama.” 

“Bukan. Orang-orang Pajang atau orang-orang Demak itu memang kaki tangan Paman Harya 
Wisaka, seperti Ki Rangga Sumawerdi. Sedangkan yang lain mungkin orang-orang upahan 
atau orang-orang yang termakan oleh janji-janji dan harapan-harapan.” 

“Atau pengikut-pengikutnya juga, tetapi mereka mengenakan pakaian yang berbeda.” 

Wijang mengangguk-angguk sambil bergumam, “Mungkin. Ada banyak kemungkinan terjadi. 
Marilah, kita berusaha mendekat.” 

Keduanyapun kemudian telah merayap di balik gerumbul-gerumbul 

yang banyak berserakan di antara batu-batu yang besar, yang nampaknya pada suatu saat 
telah dimuntahkan dari perut Gunung Merapi. 

Semakin lama keduanyapun menjadi semakin dekat dengan arena pertempuran tanpa 
diketahui oleh orang-orang yang sedang sibuk bertempur itu. Perhatian mereka tertuju 
sepenuhnya kepada lawan-lawannya, sehingga mereka sama sekali tidak menduga, bahwa 
ada dua orang anak muda yang memperhatikan mereka dan merayap mendekat. 

Dalam hiruk-pikuk pertempuran itu terdengar seseorang berkata lantang, “Jika kau serahkan 
Pangeran Benawa, maka kami tidak akan mengganggumu.” 

“Persetan dengan Pangeran Benawa,” bentak Repak Rembulung. “Sudah seribu kali aku 
katakan, bahwa aku tidak tahu-menahu dengan Pangeran Benawa.” 

“Para petugas sandi mengatakan, bahwa Pangeran Benawa ada di tanganmu.” 

“Petugas-petugas sandi yang dungu. Seharusnya petugas-petugas sandi yang demikian itu 
kalian singkirkan saja. Mereka dapat menjerumuskan kalian ke dalam kesulitan.” 

“Jangan ingkar. Kami bertugas untuk membawa Pangeran Benawa kembali ke istana. Tugas- 
tugas penting telah menunggunya.” 

“Omong kosong,” sahut Pupus Rembulung. “Kau kira kamitidak tahu, bahwa Harya Wisaka 
sedang memburu PangeranBenawa. Bukan karena Harya Wisaka ingin membawa kembali 
Pangeran Benawa ke istana untuk segera menjalankan tugas-tugas kepangeranannya, tetapi 
Harya Wisaka ingin menangkap Pangeran Benawa untuk mengambil cincin yang dibawanya, 
kemudian menyingkirkan Pangeran Benawa untuk selamalamanya.” 

“Apakah kau juga melakukan sebagaimana kau katakan? Kau tangkap Pangeran Benawa, kau 
ambil cincinnya, lalu Pangeran Benawa itu kau singkirkan untuk selama-lamanya?” 

“Kau gila. Kami tidak tahu-menahu tentang Pangeran Benawa.” 


Orang-orang yang memburu Pangeran Benawa itu tidak bertanya lagi. Mereka bertempur 
semakin garang. Repak Rembulung dan Pupus Rembulung yang hanya berdua itu menjadi 
agak mengalami kesulitan. Apalagi di antara orang-orang yang mengaku mencari Pangeran 
Benawa untuk dikembalikan ke istana itu terdapat orang-orang berilmu tinggi. Nampaknya 
mereka adalah para pemimpin perguruan atau para pertapa atau orang-orang upahan yang 
memiliki bekal yang cukup. 

“Seandainya mereka orang-orang upahan, mereka bukan orang-orang yang menerima upah 
untuk menyingkirkan saingannya berebut tempat berjualan di pasar. Bukan pula orang-orang 
upahan untuk menakut-nakuti anak muda yang jatuh cinta tetapi tidak disetujui oleh orang tua 
gadis yang dicintainya. Tetapi mereka adalah orang-orang upahan dari tataran yang tinggi. 
Perebutan jabatan di kalangan para pemimpin pemerintahan atau saling berebut puteri yang 
sedang mekar di taman istana. Atau berebut pengaruh di antara para bangsawan untuk 
mendapatkan kepercayaan dari Kanjeng Sultan,” berkata Wijang. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Apakah kehidupan di lingkungan dan di sekitar 
istana demikian garangnya?” 

“Ya. Mereka mempergunakan segala macam cara. Orang-orang upahan yang berilmu tinggi, 
jebakan-jebakan dan umpan-umpan, fitnah, benda-benda yang dianggap bertuah dan ilmu 
hitam.” 

“Aku tidak dapat membayangkannya.” 

“Kau tidak usah mencoba membayangkannya.” 

Paksi tidak bertanya lagi. Tetapi perhatian keduanyapun kemudian tertuju kepada pertempuran 
yang sedang berlangsung. 

Repak Rembulung dan Pupus Rembulung benar-benar berada dalam kesulitan. Beberapa kali 
mereka harus berloncatan mundur. Sekali-sekali Repak Rembulung bertempur berpasangan, 
namun kemudian mereka telah berloncatan mengambil jarak. Namun demikian, serangan- 
serangan lawan-lawan mereka datang memburu seperti banjir bandang. 

“Tujuh orang,” desis Wijang. 

“Ya. Tujuh orang. Di antara mereka terdapat orang berilmu tinggi. Kau lihat orang yang 
berkepala botak tanpa mengenakan ikat kepala?” 

“Yang mengalungkan ikat kepalanya di lehernya?” 

“Ya.” 

“Ilmunya cukup tinggi. Orang itu agaknya berniat untuk membunuh Repak Rembulung." 

Paksi menjadi gelisah, la sadar, bahwa sebaiknya ia tidak mencampuri persoalan itu. Tetapi 
bagaimanapun juga Paksi tidak dapat melupakan, bahwa Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung adalah orang tua angkat Kemuning. 

“Tetapi mereka adalah termasuk orang-orang yang tamak, yang hidup di dalam bayangan yang 
hitam,” berkata Paksi di dalam hatinya. 

Tetapi setiap kali terdengar ia berdesah. Apalagi ketika Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung berada dalam keadaan yang gawat. 

Selagi Paksi dicengkam oleh keragu-raguan, tiba-tiba saja Wijang berkata, “Satu pertarungan 
yang tidak adil.” 

Paksi yang mendengarnya dengan serta-merta menyahut, 

“Maksudmu?” 

“Bukankah lawan Repak Rembulung dan Pupus Rembulung itu berjumlah tujuh orang?” 

“Ya.” 

“Sedangkan Repak Rembulung dan Pupus Rembulung hanya berdua saja.” 


“Mereka tentu tidak memikirkan, adil atau tidak adil.” 

“Ya. Mereka menganggap justru mendapat kesempatan untuk mengurangi jumlah lawan yang 
harus mereka hadapi." 

“Tetapi mereka adalah orang-orang yang jahat. Perguruan-perguruan yang berusaha memburu 
cincin itu adalah perguruan-perguruan yang hitam.” 

“Ya. Para pemimpin perguruan yang baik tidak akan tergerak hatinya untuk memburu sesuatu 
yang bukan hak merekameskipun sesuatu itu menjanjikan harapan bagi masa datang.” 

“Merekapun akhirnya berusaha untuk saling membinasakan. Jika para pemimpin perguruan itu 
berusaha untuk mencegahbenturan kekuatan di antara mereka, namun Harya Wisaka hadir 
dengan sikapnya sendiri.” 

“Ya.” 

“Bukankah pada akhirnya mereka akan menyelesaikan persoalan mereka sendiri? Justru 
dengan demikian orang-orang yang memburu Pangeran Benawa itu menjadi jauh berkurang?” 

“Ya. Tetapi melihat ketidakadilan seperti ini, rasa-rasanya hatiku tergelitik. Apalagi bagiku, 
Paman Harya Wisaka tidak kalah berbahayanya dari Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung.” 

“Maksudmu?” 

“Aku ingin ikut campur dalam pertempuran itu.” 

“Kita akan berada di pihak yang mana?” bertanya Paksi. 

“Jangan bodoh atau berpura-pura bodoh. Marilah. Jika kita terlambat, salah seorang di antara 
Repak Rembulung dan Pupus Rembulung itu akan segera mereka lumpuhkan.” 

Paksi tidak menunggu Wijang mengulangi. Sikap Wijang itu melenyapkan keragu-raguannya. 
Paksi itu akan melibatkan diri dalam pertempuran yang menjadi semakin tidak seimbang. 

Dalam pada itu, sepasang pedang Pupus Rembulung berputaran dengan cepatnya, sehingga 
menyerupai gumpalan asap di sebelah-menyebelah tubuhnya. Namun ujung-ujung senjata 
lawannya telah berhasil menyusup di sela-sela pertahanannya. Lengan Pupus Rembulung telah 
tergores pedang meskipun tidak terlalu dalam. Tetapi yang segores tipis itu telah menitikkan 
darahnya membasahi lengan bajunya. 

Pupus Rembulung berteriak marah. Pedangnya berputar semakin cepat. Namun Pupus 
Rembulung harus bertempur melawan tiga orang yang berilmu tinggi, masih juga membentur 
kenyataan. 

Pupus Rembulung tidak dapat mengharapkan bantuan Repak Rembulung yang harus 
bertempur melawan empat orang yang juga berilmu tinggi. Apalagi orang berkepala botak yang 
mengalungkan ikat kepalanya di lehernya itu. 

Ketika keadaan Pupus Rembulung menjadi semakin sulit serta Repak Rembulung yang 
sengaja didesak menjauhi isterinya, maka Wijang dan Paksipun telah bangkit berdiri. 

Sambil melangkah mendekati, Wijang itupun tertawa. 

Suaranya keras menghentak-hentak. Bahkan Paksi telah terkejut karenanya. Seakan-akan 
Wijang adalah seorang anak muda yang sangat keras dan kasar. 

Kehadiran keduanya memang mengejutkan. Repak Rembulung dan Pupus Rembulung terkejut. 
Ketujuh orang yang bertempur melawan keduanya itupun terkejut pula. 

Paksi terkejut lagi ketika tiba-tiba saja ia mendengar Wijang mengumpat kasar. Kemudian 
sambil berteriak Wijang itupun meloncat di atas sebuah batu besar sambil berkata, 
“Pertempuran ini tidak adil. Ki Repak Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung hanya berdua, 
sedangkan para pengikut atau orang-orang yang diupah oleh Harya Wisaka terdiri dari tujuh 
orang.” 

“Kau siapa?” bertanya orang yang berkepala botak. 


“He, berapa kau menerima upah untuk membunuh Ki Repak Rembulung dan Nyi Pupus 
Rembulung, botak?” 

“Anak iblis. Siapa kau?” 

“Kau yang iblis, setan, gendruwo, botak.” 

Hampir saja Paksi menutup telinganya dengan jari-jarinya. Wijang tidak pernah berbicara dan 
bersikap sekasar itu. Namun akhirnya Paksi pun menyadari, bahwa Wijang tentu sedang 
menyembunyikan pribadinya. Pribadi Pangeran Benawa. Jika ia bersikap wajar, maka orang 
yang melihat sikapnya itu akan menghubungkan kehadirannya dengan kepergian Pangeran 
Benawa dari istana. 

Sikap Wijang itu memang memberikan kesan yang lain. 

Seakan-akan Wijang itu termasuk golongan orang-orang kasar yang tamak, yang juga 
berusaha memburu Pangeran Benawa. Tetapi ternyata Repak Rembulungpun bertanya, “Siapa 
kau, anak muda?” 

“Apakah Ki Repak Rembulung tidak mengenali aku lagi. Kita pernah bertemu dan berbicara di 
lereng Gunung Merapi. 

Pertemuan itu juga terganggu oleh kehadiran Harya Wisaka dengan orang-orangnya, sehingga 
pertemuan itu menjadi gagal. 

Bahkan beberapa orang di antara kita berhasil ditangkap oleh para pengikut Harya Wisaka.” 
“Kalian berasal dari perguruan mana?” bertanya Repak Rembulung. 

“Kami berdua adalah orang-orang Goa Lampin.” 

“Omong kosong,” bentak orang yang berkepala botak. “Goa itu hanya berisi perempuan. Laki- 
laki yang ada di dalam goa itu seakan-akan hidup dalam kerangkeng.” 

“Kami berdua adalah orang-orang yang bertugas menjaga kerangkeng itu.” 

Ketujuh orang pengikut Harya Wisaka serta Repak Rembulung dan Pupus Rembulung nampak 
ragu-ragu. Namun Wijang tidak menghiraukannya, apakah mereka percaya atau tidak. Yang 
penting baginya adalah ikut campur dalam pertempuran yangtidak adil itu. 

Repak Rembulung dan Pupus Rembulung memang tidak mempercayainya. Tetapi mereka tidak 
mengatakannya. Mereka ingin tahu, apa yang akan dilakukan oleh kedua orang yang 
dianggapnya masih terlalu muda itu. 

Sementara itu, orang yang berkepala botak itu menjadi sangat marah atas campur tangan 
kedua orang anak muda itu, siapapun mereka. Ketujuh orang pengikut Harya Wisaka itu juga 
tidak segera percaya bahwa kedua orang itu adalah orang-orang dari Goa Lampin, karena tidak 
ada ciri-ciri yang nampak pada keduaorang anak muda itu. 

“Anak muda,” berkata orang berkepala botak itu, “aku tidak percaya bahwa kalian berasal dari 
Perguruan Goa Lampin. Tetapi aku tidak peduli siapa kalian. Tetapi jika kalian berniat 
mencampuri pertempuran ini, maka kalian akan mati paling awal. Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung pun tidak akan dapat lepas dari tangan kami.” 

“Tikus sombong,” geram Wijang dengan kata-kata yang kasar, “jaga mulutmu itu. Kau akan 
menyesal jika kau tidak mau mendengar kata-kataku. Aku minta kalian bertujuh meninggalkan 
tempat ini.” 

Orang berkepala botak itu tertawa. Bahkan kawan-kawannyapun tertawa pula. 

“Cukup, orang-orang buruk,” geram Wijang. “Wajah-wajahkalian sangat memuakkan. Katakan 
kepada Harya Wisaka, bahwa ia tidak akan dapat menghentikan kami. Pada suatu saat kami 
tentu akan dapat menangkap Pangeran Benawa lebih dahulu dari Harya Wisaka. Kami akan 
mendapatkan cincin itu.” 

“Diam,” bentak orang berkepala botak itu. “Aku akan mengoyak mulutmu itu.” 

Wijang tertawa. Suara tertawanya sangat menyakitkan telinga. 


Katanya, “Bersiaplah untuk mati. Kesempatan kalian untuk melarikan diri adalah sekarang, 
sebelum pertempuran dimulai. 

Jika kami sudah terlanjur bertempur, maka kalian tidak akan pernah menemukan jalan kembali.” 

Seorang yang bertubuh tinggi, berdada bidang yang menggenggam golok yang besar, 
melangkah maju sambil menggeram, “Aku tidak telaten mendengar igauan anak ini.” 

Orang berkepala botak itu tidak mencegah ketika orang itu langsung menyerang Wijang dengan 
garangnya. 

Wijang berloncatan surut. Namun kemudian, iapun telah berkata lantang, “Jadi kaukah yang 
ingin mati paling awal?” 

Orang bertubuh tinggi dan bersenjata golok yang besar itu tidak menyahut. Namun goloknyalah 
yang kemudian terayun-ayun mengerikan. 

Tetapi Wijangpun telah bersiap menghadapinya. Wijangpun segera berloncatan pula. Sekali 
menghindar, sekali menyerang. 

Paksi menjadi tercengang-cengang melihat sikap Wijang. Garang, keras dan bahkan kasar. 
Gerakan-gerakan yang anehyang sebelumnya belum pernah dilihatnya. Tetapi Paksipun 
mengerti, bahwa semuanya itu dilakukan agar yang tersembunyi di belakang sosok Wijang itu 
tidak mudah terungkap. 

Dalam pada itu, orang yang berkepala botak itupun kemudian berteriak, “Kita selesaikan yang 
lain. Jika Repak Rembulung dan Pupus Rembulung berkeras untuk tidak mau menyerahkan 
Pangeran Benawa, maka keduanya akan mati di sini.” 

Repak Rembulung dan Pupus Rembulung seakan-akan tersadar dari sebuah mimpi. Bahkan 
dengan nada rendah Pupus Rembulungpun bertanya kepada Paksi yang masih berdiri 
termangu-mangu, “Kenapa kalian melibatkan diri, anak-anakmuda?” 

Paksi menjadi gagap. Sulit baginya untuk tiba-tiba saja menjadi sekasar Wijang. Namun 
akhirnya ia mencoba mengaburkan suaranya dan menjawab, “Kami hanya ingin mencegah 
penyelesaian yang tidak adil dari pertempuran ini.” 

“Kalian menganggap bahwa kami tidak mampu mengatasi mereka bertujuh?” 

Paksi tercenung sejenak. Namun kemudian iapun menjawab, “Itu tidak penting. Yang penting, 
aku benci melihat kelicikan ini.” 

Orang berkepala botak itupun kemudian melangkah mendekati Paksi sambil berkata, “Jadi 
nasibmulah yang ternyata paling buruk. Kau akan mati lebih dahulu dari Repak Rembulung dan 
Pupus Rembulung. Justru karena kau terlalu bernafsu untuk ikut campur dalam persoalan 
orang lain. Bahkan kau akan mati lebih dahulu dari kawanmu itu.” 

Tetapi Paksi yang berusaha menyesuaikan diri dengan sikap Wijang itupun tertawa. Kemudian 
menghentakkan tongkatnya di tanah sambil berkata lantang, “Ayo, botak. Tongkatku akan 
meretakkan tulang tenggorokanmu. He, kenapa tidak kau pakai ikat kepalamu itu?” 

Orang berkepala botak itu tidak tahan lagi mendengar kata-kata Paksi itu. Iapun kemudian 
memutar tongkat besinya sambil berkata, “Apa arti tongkatmu itu, anak iblis.” 

Paksi tidak menjawab. Tetapi iapun segera bersiap menghadapi segala kemungkinan. 

Repak Rembulung dan Pupus Rembulung masih saja berdiri termangu-mangu. Berbagai 
pertanyaan telah membelit jantung. 

Tiba-tiba saja dua orang anak muda telah melibatkan diri dalam pertempuran yang memang 
kurang seimbang, karena Repak Rembulung dan Pupus Rembulung memang mengalami 
kesulitan untuk melawan tujuh orang yang berilmu tinggi. 

“Tetapi apakah tujuan mereka sebenarnya?” 


Repak Rembulung dan Pupus Rembulung yang terbiasa hidup di dunia yang hitam itu memang 
tidak dapat cepat mempercayai seseorang. Dalam satu usaha untuk bekerja bersamapun 
mereka selalu saling curiga. 

Tetapi untuk sementara kehadiran kedua orang anak muda itu menguntungkan mereka. 
Setidak-tidaknya lawan mereka berkurang. Jika Pupus Rembulung melawan empat orang, 
maka lawan mereka masing-masing akan berkurang satu orang, orang yang bertubuh tinggi 
dan berdada bidang, yang semula ikut bertempur melawan Pupus Rembulung telah terikat 
dalam pertempuran melawan salah seorang dari anak muda itu. 

Sementara itu, orang yang berkepala botak itu akan bertempur melawan anak muda yang 
bersenjata tongkat. 

Namun orang yang berkepala botak itupun kemudian berteriak, “Jangan biarkan Repak 
Rembulung dan Pupus Rembulung memanfaatkan kesempatan ini untuk melarikan diri.” 

Orang-orang yang lainpun segera menyadari. Karena itu, maka serentak merekapun bergerak. 
Dua orang berhadapan dengan Pupus Rembulung, sedangkan yang tiga orangmengurung 
Repak Rembulung. 

Dengan demikian, maka keseimbangan pertempuran itupun berubah. Repak Rembulung dan 
Pupus Rembulung tidak lagi mendapat tekanan terlampau berat. Meskipun mereka masih harus 
memeras kemampuan mereka untuk melindungi diri, namun Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung masih mempunyai kesempatan untuk sekali-sekali menyerang lawannya. Namun 
lawan-lawan merekapun berilmu tinggi, sehingga sulit bagi Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung untuk mampu menembus pertahanan mereka. 

Sementara itu, orang bertubuh tinggi, berdada bidang dan bersenjata golok itupun terkejut 
ketika mulai terjadi benturan-benturan dengan anak muda yang bertingkah laku kasar itu. 

Orang itu memang sudah mengira bahwa anak muda itu tentu merasa memiliki ilmu yang tinggi, 
sehingga ia berani memasuki lingkaran pertempuran yang rumit itu. Namun ternyata tenaga 
Wijang di luar perhitungannya. Demikian pula ketangkasannya bergerak. Meskipun dengan 
kasar, namun anak muda itu mampu bergerak dengan cepat. 

Orang bersenjata golok itu harus menghadapi kenyataan. Anak muda yang semula akan dapat 
diselesaikan dengan cepat itu, justru mulai mendesaknya. Serangan-serangannya datang 
seperti hentakan-hentakan hujan rog-rog asem. Demikian datang beruntun dengan derasnya, 
namun dengan tiba-tiba saja berhenti, seakan-akan ia menunggu serangan-serangan 
lawannya. 

Sementara itu orang yang berkepala botak, yang bertempur dengan tongkat besi, juga terkejut 
ketika terjadi sebuah benturan yang keras. Tongkat anak muda itu tidak patah. 

Orang berkepala botak itu menyadari, bahwa kecuali tongkat itu bukan tongkat kayu 
kebanyakan, namun agaknya kemampuan anak muda itu mempergunakan tongkatnya juga 
berpengaruh, sehingga benturan yang terjadi itu tidak mematahkan tongkat kayunya. 

Orang berkepala botak itu harus menjadi semakin berhat-ihati. Di setiap benturan rasa-rasanya 
tongkat kayu orang itu telah menghisap tongkat besinya, sehingga orang berkepala botak itu 
harus memeganginya dengan eratnya. 

Dengan demikian pertempuran itu semakin lama menjadi semakin sengit. Meskipun Repak 
Rembulung telah kehilangan seorang lawannya yang berilmu tinggi, tetapi Repak Rembulung 
tidak menguasai lawan-lawannya. Ketiga orang lawannya telah berusaha menebar dan 
menyerang Repak Rembulung dari arah yang berbeda-beda. 

Sementara itu Pupus Rembulung memang tidak banyak lagi mengalami kesulitan. Lawan- 
lawannya tidak lagi mampu menembus pertahanannya. Tetapi kemampuan kedua lawannya 
bertempur berpasangan membuat Pupus Rembulung kadang-kadang masih harus berloncatan 
surut. 

Yang kemudian telah terdesak adalah orang yang bersenjata golok. Ternyata goloknya yang 
besar, sulit sekali mengimbangi kecepatan gerak sepasang pisau belati di tangan anak muda 
yang bertempur dengan keras dan kasar itu. 


Bahkan orang yang bersenjata golok itu merasa heran, bahwa ayunan golok yang kuat, 
ternyata mampu ditangkisnya dengan perisai yang melingkar di pergelangan tangannya. 

“Anak ini benar-benar anak iblis,” geram orang bertubuh tinggi yang berdada bidang dengan 
golok di tangannya itu. 

Dengan demikian, maka orang bertubuh tinggi itupun harus mengerahkan segenap 
kemampuannya untuk mengatasi kemampuan gerak serta kegarangan anak muda yang 
bersenjata sepasang pisau belati itu. 

Namun Wijangpun semakin mendesaknya. Pisaunya bergerak menyambar-nyambar, 
sementara ayunan golok yang besar itu seakan-akan tidak mampu menghambatnya. 

Karena itu, maka orang itu harus berloncatan mundur. Sekali-sekali meloncat beberapa langkah 
untuk mengambil jarak serta memperbaiki keadaannya. 

Tetapi Wijang tidak memberikan banyak kesempatan. Setiap kali lawannya berloncatan 
mundur, Wijangpun segera meloncat memburunya. Sepasang belatinya berputaran dengan 
cepat menyambar-nyambar. 

Orang bersenjata golok itupun semakin mengalami kesulitan, la adalah seorang yang terhitung 
garang dan kasar. Tetapi lawannya yang muda itu seakan-akan telah menjadi buas dan liar. 

Paksi sekali-sekali sempat melihat bagaimana Wijang mendesak lawannya. Loncatan-loncatan 
panjang, ayunan tangannya yang menggenggam pisau-pisau belati. Bahkan sekali-sekali 
Wijang itu menerkam lawannya seperti seekor harimau lapar. Namun kemudian menyerang 
dengan kakinya mendatar. 

Ketika lawannya berteriak nyaring sambil mengayunkan goloknya, maka Wijangpun berteriak 
pula. Lebih keras dan bahkan melengking. Demikian ketika lawannya mengumpat, maka 
Wijangpun mengumpat lebih kasar. 

Sementara itu, Paksi yang mencoba menyesuaikan diri, ternyata banyak mengalami hambatan 
dari dalam dirinya sendiri. 

Sekali-sekali Paksipun mencoba berteriak. Tetapi tidak dapat sekasar Wijang. Paksi memang 
sering berteriak untuk menghentakkan kekuatannya. Tetapi terdengar wajar. Tidak seperti aum 
seekor harimau lapar atau seperti jerit serigala di terang bulan. 

Meskipun demikian, Paksipun sudah banyak berubah, la tidak mencerminkan dirinya sendiri. 

Orang berkepala botak itupun kemudian harus menghadapi kenyataan. Lawannya yang masih 
muda, bersenjata tongkat ternyata tidak dapat ditundukkannya. Bahkan semakin lama orang itu 
justru menjadi semakin terdesak. 

Namun satu hal yang membingungkan orang itu adalah, bahwa sulit sekali baginya untuk 
mengenali ilmu dan sifat lawannya. Sekali-sekali Paksi memang bertempur dengan ilmunya 
yang mapan. Tetapi kemudian tata geraknya menjadi kacau. Tetapi satu hal yang membuatnya 
pening. Tongkat anak muda itu seakan-akan dapat menggeliat. Benturan yang keraspun terasa 
menjadi lunak, sehingga tongkat kayu itu tidak patah oleh tongkat besinya. 

Namun ujung tongkat itu mulai mematuknya. Semakin lama semakin sering. Ketika pundak 
orang berkepala botak itu terdorong oleh ujung tongkat Paksi, maka orang itu hampir saja 
kehilangan keseimbangan. 

Namun orang berkepala botak itu terkejut ketika kawannya yang bertubuh tinggi dan berdada 
bidang berteriak marah. Ujung belati Wijang telah menggores dadanya. 

Repak Rembulung dan Pupus Rembulung masih harus mengerahkan kemampuannya yang 
mengimbangi lawan-lawannya. 

Namun nafas mereka tidak lagi terasa berdesakan di lubang hidung. Bukan saja karena mereka 
memaksakan diri mengerahkan kemampuannya untuk melindungi diri dari lawan-lawan mereka, 
tetapi juga karena kegelisahan yang mencengkam. 

Dalam pada itu, tiga orang yang bertempur melawan Repak Rembulung itu menyadari kesulitan 
yang dialami oleh kawannya yang bertubuh tinggi, berdada bidang dan bersenjata golok itu. 


Karena itu seorang di antara mereka telah memberi isyarat untuk meninggalkan Repak 
Rembulung untuk melibatkan diri, bertempur melawan anak muda yang bersenjata sepasang 
pisau belati itu. Anak muda yang bertempur dengan keras dan kasar. Bahkan kadang-kadang 
menjadi liar. 

Dengan demikian keadaan Repak Rembulung menjadi semakin baik, la tidak lagi mengalami 
terlalu banyak kesulitan. 

Meskipun kedua orang itu bertempur dengan garang, tetapi sulit bagi keduanya untuk 
menembus pertahanan Repak Rembulung. 

Wijanglah yang kemudian harus bertempur melawan dua orang lawan. Tetapi ternyata ilmu 
Wijang benar-benar tinggi. 

Kedua orang lawan Wijang menjadi bingung. Mereka bertempur dengan keras dan kasar. 
Tetapi Wijang bertempur dengan cara yang lebih kasar lagi. Kedua pisaunya berputaran. 
Namun kedua kaki Wijangpun bergerak dengan cepat menyambar-nyambar. Adalah di luar 
perhitungan lawannya, bahwa kaki Wijang juga membaurkan debu. Melontarkan batu dan 
serangan-serangan yang liar lainnya. 

“Dari iblis gila manakah kau sadap ilmumu, he?” teriak salah seorang lawan Wijang itu. 

Wijang meloncat menyerang sambil menjawab, “Kau yang berguru pada iblis.” 

Lawannya tidak menyahut lagi. Tetapi kedua-duanya menyerang hampir bersamaan. Seorang 
di antaranya berteriak keras sambil mengayunkan golok, yang seorang mencobamemotong 
gerak Wijang yang diperhitungkan akan menghindari ayunan golok itu. 

Tetapi perhitungan orang itu salah. Wijang tidak menghindar. Tetapi Wijang bergeser sambil 
menangkis ayunan golok yang keras itu dengan menyilangkan sepasang pisau belatinya. 

Demikian benturan yang keras terjadi, maka terasa tubuh lawannya terguncang. Kekuatan yang 
terayun pada senjatanya yang berat seakan-akan telah memantul menyusuri goloknya yang 
besar itu, menggetarkan tangannya. 

Terasa sendi-sendi tangan orang itu bagaikan berpatahan. Sementara itu kawannyapun telah 
meloncat menyerang pula. Ketika ia melihat bahwa gerak Wijang tidak sebagaimana 
diperhitungkan, maka iapun merubah arah serangannya. 

Senjatapun berputar dan menebas mendatar ke arah lambung. Tetapi Wijang sempat meloncat. 
Terdengar teriakan melengking dari mulutnya. Dengan satu putaran Wijang bagaikan 
melenting. Kakinya yang berputar terayun mendatar menyambar wajah lawannya itu. 

Serangan kaki itu demikian derasnya, sehingga lawannya itu terlempar beberapa langkah surut. 
Sementara lawannya yang bersenjata golok itu masih belum dapat memperbaiki keadaannya. 
Tangannya terasa sakit dan bahkan rasa sakit itu telah menjalar ke dadanya. 

Tetapi ia tidak mempunyai waktu untuk merenungi keadaannya. Anak muda yang bersenjata 
sepasang pisau itu seakan-akan meloncat menerkamnya. Orang itu berusaha menghindar. 
Tetapi ia tidak dapat keluar dari jangkauan serangan Wijang. Pisau belatinya telah mengoyak 
pundaknya. 

Orang itu berteriak marah dan mengumpat kasar. Tetapi Wijang berteriak lebih keras, la 
mengumpat lebih kasar. 

Telinga Paksi menjadi panas mendengar kata-kata kasar yang meluncur dari sela-sela bibir 
Pangeran Benawa itu. Sama sekali memang tidak mencerminkan pribadi seorang bangsawan 
tertinggi di Pajang, sementara Paksi sendiri tidak dapatmelakukannya. 

Repak Rembulung dan Pupus Rembulung sangat tertarik kepada sikap Wijang. Kekasarannya, 
ketegarannya dan tataran ilmu iblisnya yang tinggi. 

Pertempuranpun semakin lama menjadi semakin sengit. Kedua belah pihak telah meningkatkan 
kemampuan mereka. Orang yang berkepala botak itupun telah berusaha dengan segenap 
kemampuannya untuk mengatasi lawannya yang bersenjata tongkat. Tetapi setiap kali ia harus 
mengalami kenyataan yang pahit. Tongkat kayu yang buruk itu mematuknya dengan kerasnya. 


Bahkan kemudian satu ayunan yang deras tidak dapat dihindarinya, sehingga tongkat itu telah 
memukul punggungnya. 

Orang berkepala botak itu menjadi sangat marah. Anak itu memukulnya seperti memukul 
pencuri ayam yang ketahuan sedang merunduk di kandang, sementara ia tidak berhasil 
menghindar. 

Tetapi kemarahan orang itu tidak berarti apa-apa bagi Paksi. Serangan-serangan tongkatnya 
semakin lama justru menjadi semakin berbahaya. 

Tulang-tulangnya bagaikan berpatahan ketika beberapa kali tongkat itu mengenai tubuhnya. 
Mengenai punggungnya, lambungnya, pundak dan lengannya. Ketika ujung tombak itu 
mematuk perutnya, rasa-rasanya perutnya itu telah berlubang. Orang yang berkepala botak, 
yang nampaknya memimpin kawan-kawannya yang berniat untuk memaksa Repak Rembulung 
dan Pupus Rembulung mengakui keberadaan Pangeran Benawa di sarangnya, harus melihat 
kenyataan. 

Semula ia meninggalkan lawannya sejenak untuk membunuh anak muda yang bersenjata 
tongkat itu, sebelum menyelesaikan Repak Rembulung dan Pupus Rembulung. Tetapi ternyata 
yang terjadi tidak sebagaimana dikehendaki, la tidak berhasil membunuh anak muda yang 
bersenjata tongkat itu dalam waktu sepenginang. Tetapi justru orang itu sendiri yang cedera 
oleh ilmu anak muda yang bersenjata tongkat itu. 

Namun dalam pada itu, selagi kedua lawan Wijang mengalami kesulitan sementara lawan Paksi 
semakin terdesak, terdengar teriakan kesakitan. Justru seorang lawan Repak Rembulunglah 
yang terlempar dari arena pertempuran, terbanting jatuh dan kemudian berguling-guling. 
Sebuah luka yang panjang tergores di dadanya. 

Seorang lawannya yang lain tidak berhasil menghentikan serangan itu. Bahkan orang itu telah 
terdesak beberapa langkah surut. 

“Gila. Terkutuklah kau, anak iblis,” teriak orang berkepala botak. Kemudian katanya kepada 
Paksi, “Kau dan kawanmu merusak semua rencanaku, karena itu maka kau pantas untuk 
dipancung.” 

Tetapi jawab Paksi menyakitkan hatinya, “Senjatamu tidak akan dapat kau pergunakan untuk 
memancung kepalaku.” 

“Persetan kau, anak setan,” sahut orang itu. 

Paksi tertawa. Sangat menyakitkan hati. Tetapi ketika Paksi mencoba untuk mengumpat, 
suaranya hanya dapat didengarnya sendiri. 

Paksi tidak dapat mengumpat seperti Wijang, meskipun Paksi tahu, yang nampak pada Wijang 
itu bukan pribadi Wijang yangsebenarnya. 

Dalam pada itu, keseimbangan pertempuranpun sudah berubah sama sekali. Lawan Wijang 
yang seorang sudah menjadi semakin lemah. Darah yang mengalir dari lukanya, menjadi 
semakin banyak pula. 

Kawannya yang seorang, menjadi semakin sulit. Serangan-serangan Wijang datang semakin 
cepat, la harus berjuang sendiri untuk melindungi dirinya. 

Lawan Repak Rembulung pun tinggal seorang lagi. Karena itu orang itupun menjadi semakin 
gelisah. 

Yang masih harus bertempur dengan sengitnya adalah Pupus Rembulung. Meskipun demikian, 
keringat kedua orang lawan Pupus Rembulung menjadi semakin banyak mengalir. Sepasang 
pedang Pupus Rembulung mulai menyentuh tubuh mereka. Meskipun Pupus Rembulung juga 
sudah terluka, namun luka Pupus Rembulung itu tidak mengganggunya sama sekali. 

Orang yang berkepala botak itupun semakin mengalami kesulitan. Tongkat Paksi semakin 
sering mengenai tubuhnya. 

Bahkan Paksi telah menyentuh kepala lawannya itu dengan tongkatnya sehingga orang itu 
menjadi pening. 


Dalam keadaan yang rumit, orang yang berkepala botak itu tidak mempunyai pilihan lain, la 
merasa bahwa ia dan kawan-kawannya tidak akan mampu memenangkan pertempuran itu. 

Apalagi setelah dua orang di antara mereka tidak berdaya lagi Karena itu, maka orang 
berkepala botak itu tidak mempunyai pilihan lain. Ketika Paksi semakin mendesaknya, maka 
orang yang berkepala botak dan bersenjata tongkat besi itu telah bersuit nyaring. 

Satu isyarat bagi kawan-kawannya. Merekapun menyadari kesulitan yang sedang mereka 
hadapi. 

Sejenak kemudian, maka orang yang berkepala botak itupun telah meloncat meninggalkan 
arena pertempuran. Demikian pula kedua lawan Pupus Rembulung yang tersisa. 

Paksi yang sudah bersiap untuk meloncat mengejar orang-orang 

yang melarikan diri itu tertegun karena Wijang memberi isyarat kepadanya agar orang-orang itu 
dibiarkan saja pergi. 

Repak Rembulung dan Pupus Rembulungpun tidak mengejar lawan-lawannya pula. 

'Tidak ada gunanya,” berkata Repak Rembulung. “Mereka akan berpencar dan kita akan 
kehilangan waktu saja.” 

Pupus Rembulungpun mengangguk-angguk. Dipandanginya dua orang di antara lawan-lawan 
mereka yang terluka agak parah. Mereka ditinggalkan saja di arena pertempuran. Kawan- 
kawan mereka yang melarikan diri itu tidak peduli, apakah kedua orang yang terluka itu akan 
mati atau tidak. 

Wijangpun berdiri termangu-mangu. Dua orang yang terluka parah itu terbaring sambil merintih 
kesakitan. Seorang di antara mereka terluka oleh senjata Wijang, sedang seorang lagi dilukai 
oleh Repak Rembulung. 

Pupus Rembulung melangkah mendekati orang yang dilukai oleh suaminya. Dengan nada 
dalam ia berkata, “Apa yang akan kita lakukan atas orang ini? la akan mati kehabisan darah.” 

Repak Rembulung kemudian berjongkok di sebelah orang itu sambil mengguncang tubuh orang 
yang sudah terluka parah itu. 

“Kenapa kalian akan membunuh kami?” 

Orang itu tidak menjawab. Yang terdengar adalah erang kesakitan. 

Sekali lagi Repak Rembulung mengguncang tubuh orang itu sambil bertanya lebih keras, 
“Kenapa kalian akan membunuh kami berdua, he?” 

Orang itu berhenti mengerang. Tetapi mulutnya menyeringai menahan sakit. Dengan suara 
bergetar ia menjawab, “Kami tidak akan membunuh kalian.” 

“Jadi apa yang kalian lakukan?” 

“Kami mencari Pangeran Benawa. Ada di antara kami yang menduga, bahwa Pangeran 
Benawa ada di tangan kalian atau di tangan orang-orang Goa Lampin.” 

“Tetapi kalian benar-benar akan membunuh kami dalam pertempuran ini.” 

“Itu buka tujuan kami. Tujuan kami adalah menemukan Pangeran Benawa.” 

Repak Rembulung memandang istrinya sejenak. Sementara itu Pupus Rembulung berdesis, 
“Tahan darah orang itu agar ia tidak mati karena kehabisan. Biarlah ia sembuh. Kita akan 
menantangnya pada kesempatan lain.” 

Wijang dan Paksi terkejut. Ternyata Repak Rembulung dan Pupus Rembulung itu tidak sebuas 
yang mereka duga. 

Repak Rembulung kemudian mengambil kantong kecil dari ikat pinggang kulitnya yang besar, 
iapun segera menaburkan serbuk itu di luka lawannya yang menganga di dadanyaKemudian 
kepada Wijang, Repak Rembulung itupun berkata, 

“Pampatkan darah lawanmu itu.” 


Sebelum Wijang menjawabnya, Repak Rembulung telah mengikat tali kantongnya dan 
melemparkan kantong yang berisi serbuk itu kepada Wijang. 

Wijang tidak dapat berbuat lain, lapun menangkap kantong kecil itu. Kemudian iapun 
menaburkan serbuk ramuan obat pada luka-luka lawannya yang berdesah menahan sakit. 
Tetapi pada tubuh itu tidak hanya terdapat sebuah luka. Tetapi beberapa. 

Beberapa saat kemudian, kedua orang itupun justru menggeliat-geliat menahan pedih yang 
bagaikan menghunjam sampai ke tulang sungsum. Namun Repak Rembulung itupun berkata, 
“Sentuhan obat itu memang terasa pedih. Tetapi darahmu akan pampat. Apakah kemudian 
kalian akan sembuh atau tidak, itu tergantung kalian dan kawan-kawan kalian. Apakah mereka 
menaruh perhatian kepada kalian atau tidak. Jika nanti aku pergi, kawan-kawan kalian tidak 
kembali, nasib kalianlah yang agaknya memang buruk sekali.” 

Orang-orang yang terluka itu tidak menyahut. Mereka berjuang untuk mengatasi rasa sakit 
mereka. Perhatian Repak Rembulung dan Pupus Rembulungpun beralih kepada Wijang dan 
Paksi. Dengan nada berat Repak Rembulung itupun bertanya, “Siapa sebenarnya kalian, anak- 
anak muda?” 

Wijanglah yang menjawab dengan kasar, “Apakah kalian tidak mendengar? Kami adalah orang- 
orang dari Goa Lampin.” 

Repak Rembulung tertawa. Katanya, “Jangan membual.” 

“Cukup,” bentak Wijang. “Percaya atau tidak percaya, itu bukan urusanku. Aku tidak peduli.” 

“Tetapi apa kepentingan kalian sehingga kalian melibatkan diri dalam pertempuran ini?” 

“Apakah kau juga tidak mendengar? Aku tidak mau melihat pertempuran yang tidak adil. Hanya 
itu.” 

“Orang-orang Goa Lampin tidak akan berbuat seperti itu.” 

Wijang tertawa. Katanya, “Akupun tidak mengira, bahwa kau tidak akan membunuh orang yang 
terluka itu, bahkan mengobatinya. Bukankah itu pertanda, bahwa kita masing-masing tidak 
mengetahui dengan pasti sifat dan watak orang lain? Kadang-kadang kita mempunyai 
prasangka jauh lebih buruk tentang orang lain dari sifat dan wataknya yang sebenarnya.” 

Repak Rembulung tertawa pula. Katanya, “Aku mengerti, anak muda. Tetapi aku pun mengerti 
dengan pasti, bahwa kalimat itu tidak akan diucapkan oleh orang-orang dari Goa Lampin. Aku 
pun tahu pasti, bahwa Goa Lampin tidak ada anak-anak muda yang sempat keluar dari 
padepokan mereka.” 

Wijang tertawa semakin keras. Suara tertawanya seperti iblis yang meringkik di malam terang 
bulan. Katanya, “Ternyata pengetahuanmu tentang Goa Lampin hanyalah dangkal sekali. Kau 
hanya sempat melihat permukaannya saja. Tetapi tidak ke kedalaman.” 

“Sudahlah,” Potong Pupus Rembulung. “Kau betah sekali bicara tentang Goa Lampin.” 

Repak Rembulung berpaling, sementara Pupus Rembulungpun bertanya kepada Wijang dan 
Paksi, “Anak-anak muda, siapapun kalian, serta apapun tujuan kalian, aku ingin tahu, apa yang 
akan kalian lakukan sekarang?” 

“Aku ingin kalian menjawab dengan jujur,” geram Wijang, 

“apakah Pangeran Benawa ada di tanganmu?” 

“Untuk siapa kalian mencarinya?” bertanya Pupus Rembulung. 

“Tidak ada gunanya aku menjawab pertanyaan ini, karenakalian tidak akan percaya.” 

“Kau aneh, anak muda,” berkata Pupus Rembulung. “Kau minta kami menjawab dengan jujur. 
Tetapi kalian tidak melakukan hal yang sama.” 

“Aku sudah menjawab dengan jujur. Kami mencari Pangeran Benawa.” 

“Baiklah. Kami pun akan menjawab dengan jujur, Pangeran Benawa tidak ada di tangan kami.” 


Wijang menggeram. Katanya, “Adalah satu pertanyaan yang bodoh. Seharusnya kami tahu, 
bahwa jawaban itulah yang akan kami dengar.” 

“Kami menjawab dengan jujur.” 


WIJANG termangu-mangu sejenak. Namun kemudian 
katanya, 

“Kali ini aku mempercayaimu. Kami akan mencarinya di 
tempat lain. Waktu yang diberikan oleh Eyang Resi Sapu Geni 
tidak terlalu panjang.” 

“Resi Sapu Geni?” ulang Repak Rembulung. “Aku belum 
pernah mendengar nama itu.” 

“Tentu,” potong Wijang, “kau hanya tahu nama-nama 
Perguruan Tegal Arang, Goa Lampin, Umbul Telu, dan 
perguruan-perguruan kecik lainnya.” 

Repak Rembulung mengerutkan dahinya. Katanya, “Apakah 
maksudmu dengan perguruan kecik?” 

“Perguruan sebesar kecik. Kecik memang terlalu kecil 
dibandingkan dengan kentos salak.” 

“Ternyata kalian terlalu sombong, anak-anak muda.” 

“Jika kami tidak sombong, maka kami tidak akan melibatkan diri dalam pertempuran ini.” 

“Baik, baik,” Repak Rembulung mengangguk-angguk. Namun katanya kemudian, “Tetapi 
sebenarnya aku merasa sayang sekali melihat sikap dan kelakuan kalian.” 

“Kenapa?” 

“Kalian masih terlalu muda untuk terdampar dalam kehidupan seperti ini.” 

“Maksudmu?” 

“Kau mempunyai masa depan yang cerah dengan ilmu yang tinggi.” 

“Ya. Aku yakin itu,” jawab Wijang. 

Repak Rembulung tertawa. Katanya, “Kau memang terlalu yakin akan dirimu. Tetapi kau benar. 
Jika kalian berdua tidak sombong, maka kalian tidak akan terjun ke dalam pertempuran ini.” 

“Ya.” 

“Tetapi justru itulah yang kami maksudkan. Kenapa kalian yang muda, yang yakin akan 
kemampuan diri dan mendambakan hari depan yang cerah, tersekap dalam kehidupan seperti 
ini.” 

“Kehidupan seperti apa?” 

“Menurut kalian sendiri, kalian berasal dari Perguruan Goa Lampin. Namun kemudian kalian 
menganggap bahwa kami, dari perguruan kecik hanya mengenal perguruan-perguruan 
keciklainnya, antara lain kau sebut pula Goa Lampin.” 

Wijang mengerutkan dahinya. Sementara Pupus Rembulung berkata, “Anak-anak muda, 
siapapun kalian, tetapi kalian adalah anak-anak muda yang aneh bagi kami. Meskipun sejak 
semula kami yakin, bahwa kalian bukan orang-orang dari Goa Lampin, bahkan bukan pula 
pengikut orang yang bernama Ki Sapu Geni, namun sikap kalian mencemaskan kami.” 
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“Kenapa?” bertanya Wijang. 

“Mudah-mudahan kalian tidak bersungguh-sungguh dan berusaha mengelabuhi dengan 
kekasaran kalian yang berlebih-lebihan itu. Tetapi seandainya kalian benar-benar larut dalam 
dunia seperti ini, maka kami sangat menyayangkannya.” 

“Lalu, apa yang sebaiknya harus kami lakukan?” 

“Kalian dapat memanfaatkan kemampuan kalian untuk kepentingan yang lebih berarti. 
Maksudku, seandainya kalian ada di dalam satu lingkungan, apakah itu Goa Lampin, atau 
pengikut Resi Sapu Geni, atau dari perguruan-perguruan gelap lainnya, maka hidup kalian tidak 
akan berati apa-apa.” 

Wijang tertawa. Katanya, “Kalian dapat berkata seperti itu, tetapi apa yang kalian lakukan? 
Apakah kalian menginjak jalan kebenaran dengan sikap kalian?” 

“Aku sudah mengira, bahwa kau akan mengikuti keberadaan kami dalam dunia kami sekarang 
ini,” jawab Pupus Rembulung. 

“Kami memang tidak akan dapat ingkar bahwa kami telah tenggelam dalam dunia yang pekat 
ini. Justru karena itu akudapat mengatakan bahwa sebaiknya kalian mencoba melihatkepada 
diri kalian sendiri, apa yang sekarang sedang terjadi atasdiri kalian. Seandainya kami masih 
semuda kalian, maka kami akan berpikir ulang untuk menerjuni dunia seperti yang kami rambah 
sekarang. Tetapi kesadaran kami datang terlambat. Karena itulah, aku ingin memperingatkan 
kalian, agar kesadaran kalian tidak datang terlambat.” 

Wijang dan Paksi saling berpandangan sejenak. Namun kemudian Wijangpun tertawa. 
Katanya, “Kalian berdualah yang aneh. Kalian sebaiknya menasehati diri kalian sendiri.” 

Tetapi Pupus Rembulung itu tertawa pendek. Katanya, “Baiklah, anak muda. Segala 
sesuatunya memang terserah kepada kalian sendiri. Apakah kalian juga akan menjadi seorang 
petualang seperti kami, seperti orang-orang Tegal Arang, Umbul Telu dan barangkali aku juga 
dapat menyebut Goa Lampin atau Resi Sapu Geni, atau seorang lurah prajurit. Hari depan 
kalian adalah milik kalian sendiri. Bentuklah menurut selera kalian.” 

Wijang termangu-mangu sejenak, sementara Paksi justru diam membeku. 

“Sekarang, biarlah aku melanjutkan perjalanan. Sekali lagi aku mengucapkan terima kasih atas 
dua hal. Pertama, kalian telah membantu kami, karena kalian tidak mau melihat pertempuran 
yang tidak adil. Kedua, kalian percaya bahwa Pangeran Benawa tidak berada di tangan kami,” 
berkata Pupus Rembulung. 

Wijang tidak menyahut. Sementara Repak Rembulung berkata, “Semoga kalian tidak bertemu 
dengan Pangeran Benawa.” 

“Kenapa?” 

“Akibatnya tidak akan baik bagi kalian berdua.” 

“Kenapa?” 

“Berhasil atau tidak berhasil, pengaruhnya akan sangat buruk bagi kalian berdua.” 

“Kalian takut aku berhasil menangkapnya lebih dahulu?" 

“Aku takut bahwa segala-galanya akan berhasil bagi kalian,” jawab Repak Rembulung. 

“Omong kosong. Seberapapun tinggi ilmu Pangeran Benawa, tetapi ia manusia juga seperti 
kami. Kami berdua akan dapat melumpuhkannya." 

“Jika kalian berhasil, maka pengaruhnya pun tidak akan kalah buruknya.” 

“Maksudmu?” 

“Kalian tidak akan pernah hidup tenang. Kalian akan diburu oleh orang-orang yang 
menginginkan cincin itu. Apakah cincin itu masih tetap ada pada kalian atau tidak. Termasuk 
Harya Wisaka. 


Di samping itu, keluarga istana yang kehilangan pangerannya akan memburu kalian seperti 
memburu tupai.” 

“Apakah hal seperti itu tidak terjadi pada orang lain? Pada kalian berdua misalnya, seandainya 
kalian berhasil menangkap Pangeran Benawa.” 

“Hidup kami sudah kami pertaruhkan. Nama kami sudah 

terlanjur dilengkapi lumpur. Tetapi kalian belum. Kalian masih muda dan berhari depan 
panjang, jika kalian sendiri tidak menjerumuskan diri ke dalam kesulitan sehingga umur kalian 
menjadi pendek. Kalian masih mempunyai banyak kesempatan untuk membentuk diri sendiri. 
Apakah kalian benar-benar akan menjadi budak di Goa Lampin atau pengikut Sapu Geni atau 
kalian akan memilih menjadi seorang lurah prajurit atau seorang bebahu sebuah padukuhan. 
Dengan kemampuan yang tinggi, kalian akan dapat melindungi rakyat padukuhan kalian dari 
tindak kejahatan.” 

Wajah Wijang menjadi tegang. Namun kemudian katanya, “Cukup. Sekali lagi aku katakan, 
nasehati diri kalian sendiri.” 

“Baik, anak-anak muda. Kami juga akan menasehati diri kami sendiri. Selamat.” 

Repak Rembulung dan Pupus Rembulung kemudian meninggalkan Wijang dan Paksi yang 
berdiri termangu-mangu. 

Mereka berjalan dengan tanpa menaruh kecurigaan kepada Wijang dan Paksi jika saja mereka 
akan berbuat licik. 

“Orang-orang aneh,” desis Wijang kemudian. Paksipun menarik nafas dalam-dalam. Namun 
kemudian iapun berkata, “Marilah kita tinggalkan tempat ini. Mungkin sesuatu akan dapat terjadi 
jika kita masih berada disini. Orang-orang yang baru saja mencegat Repak Rembulung dan 
Pupus Rembulung itu tentu akan datang kembali.” 

Paksi memandang orang-orang yang terluka itu. Namun ia tidak berkata apa-apa kepada 
mereka. Segala sesuatu memang terserah kepada kawan-kawan mereka. 

Sambil melangkah, Paksipun berdesis, “Nampaknya orang-orang yang ingin merampok uang 
itu telah menggiring kita untuk menyaksikan keanehan sifat Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung.” 

“Ya. Jika mereka tidak memaksa kita untuk berbelok, kita tidak akan sampai ke tempat ini. Kita 
tidak akan mempunyai kesan yang membingungkan tentang Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung. Kita melihat satu sisi yang keras dan kasar dari kedua orang itu, tetapi di sisi lain, 
kita masih bisa melihat kelembutan tingkah laku mereka. Mereka mengobati orang yang 
dilukainya, mereka mengucapkan terima kasih kepada kita dan yang aneh, mereka menasehati 
kita.” 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, “Di antara orang-orang dari perguruan yang hitam itu, 
Repak Rembulung dan Pupus Rembulung tampak semakin hitam. Tetapi disini kita melihat ia 
dalam ujud dan sifat yang lain.” 

“Aku tidak mengerti,” desis Wijang. 

Namun Paksipun berdesis, “Apakah keduanya mengetahui bahwa mereka telah berhadapan 
dengan Pangeran Benawa sendiri, sehingga mereka menunjukkan sikap yang telah disaputnya 
menjadi menjadi lembut dan bijak?” 

“Agaknya tidak. Mereka tidak tahu dengan siapa mereka berbicara. Jika mereka menyadari 
bahwa mereka berhadapandengan Pangeran Benawa tanpa sisi yang lain dari sifat-sifat 
mereka, maka mereka akan berusaha menangkapnya.” 

“Tetapi mereka menyadari, bahwa orang yang dianggapnya Pangeran Benawa itu mempunyai 
ilmu yang tinggi.” 

“Tetapi mereka tentu tidak akan dengan mudah melepaskan kesempatan itu. Apalagi mereka 
belum meyakini bahwa kemampuan kita tidak akan dapat mereka kalahkan. Mereka hanya 
sempat melihat bagaimana kita bertempur tanpa mengenali ilmu kita yang sebenarnya.” 


Paksi mengangguk-angguk. 

Keduanyapun berjalan semakin menjauhi medan. Tetapi mereka tidak berniat untuk mengikuti 
Repak Rembulung dan Pupus Rembulung. 

Namun sambil berjalan di antara gerumbul-gerumbul perdu mereka masih saja membicarakan 
kedua orang suami istri yang aneh itu. 

Dalam pada itu, terik matahari semakin menyengat. Di hadapan mereka membentang hutan 
yang membujur panjang. Sedang di arah lain, sawah yang bersusun nampak hijau ditumbuhi 
batang padi yang subur. Nampaknya itu bukan sekedar sawah tadah hujan. Air yang jernih 
mengalir di parit-parit yang terjadi secara alami, menuruni kaki Gunung Merapi, sehingga sawah 
yang tersusun itu tidak akan kekurangan air di segala musim. 

Dalam pada itu, Wijang dan Paksipun merasa bahwa mereka harus menjadi semakin berhati- 
hati. Mereka sudah mulai bersinggungan dengan orang-orang yang memburu mereka, terutama 
Pangeran Benawa. Meskipun ia masih belum dapat dikenali oleh orang-orang yang dikenalinya, 
namun keduanya mencemaskan bahwa pada suatu saat mereka tidak akan dapat menghindar 
lagi. 

Ketika hal itu mereka bicarakan, maka Wijangpun berkata, “Apa boleh buat. Aku sudah 
mengambil keputusan untuk mengambil pengembaraan ini meskipun tujuanku semula masih 
belum dapat aku lakukan dengan baik.” 

“Apakah keadaan istana Pajang itu sedemikian menjemukan bagi Pangeran, sehingga 
Pangeran segan untuk pulang?" 

“Pertanyaanmu aneh, Paksi. Bukankah sudah aku katakan, jika aku pulang membawa cincin ini, 
maka cincin ini akan hilang. 

Selebihnya darimana aku dapat melihat kehidupan yang sebenarnya dari masyarakat Pajang 
jika aku tetap berada di istana?” 

“Tetapi apakah kejemuan Pangeran di istana itu bukan satu dorongan yang kuat bagi Pangeran 
untuk meninggalkan istana?” 

“Ya. Bukankah hal itu juga sudah pernah aku katakan kepadamu? Tetapi sudahlah, kita akan 
meneruskan pengembaraan kita.” 

Paksipun kemudian tidak bertanya lagi tentang niat Pangeran Benawa untuk melanjutkan 
pengembaraan. Bahkan sebenarnya Paksi memang berharap agar Pangeran Benawa itu 
mengambil keputusan yang demikian, sehingga ia akan mendapatkan kawan dalam 
pengembaraan itu. 

Namun yang kemudian justru bertanya adalah Pangeran Benawa, “Paksi, bagaimana dengan 
kau sendiri? Apakah kau tidak berniat untuk pulang? Jika kau ingin membawa cincin bermata 
tiga itu, bawalah. Berikan kepada ayahmu. Apakah benar ayahmu akan menyerahkan kepada 
Ayahanda Sultan atau tidak.” 

“Aku tidak mau bermain-main dengan benda yang sangat berharga itu. Jika permainan itu 
berakibat buruk, maka aku akan menyesal sepanjang hidupku.” 

Wijang tersenyum. Namun iapun bertanya, “Berakibat buruk apa maksudmu?” 

“Jika ayah tidak mau menyerahkan cincin itu ke istana, maka akibatnya akan sangat buruk 
baginya.” 

Wijang justru tertawa. Katanya, “Kau teringat kepada kedua orang yang menginginkan cincin 
itu?” 

“Ya. Pangeran telah membuat aku berdebar-debar ketika Pangeran menyerahkan cincin itu 
kepada mereka.” 

“Dan kau cemas bahwa aku akan memperlakukan ayahmu seperti mereka? Tentu tidak 
mungkin, Paksi. Kau tentu akan marah. Dan kau tentu akan membunuh aku.” 


“Mungkin aku dapat membunuh Pangeran, jika tangan dan kaki Pangeran diikat lebih dahulu 
dengan Janget Kinatelon.” 

Wijang tertawa. Suaranya lepas menghambur menggetarkan udara lereng Gunung Merapi itu. 

Tetapi lingkungan itu ternyata sepi. Tidak ada seorang pun yang mendengar suara tertawa 
Pangeran Benawa. 

Keduanyapun kemudian berjalan terus. Namun mereka mulai menggeser arah untuk 
menemukan jalan yang lebih baik dari sebuah padang yang banyak ditumbuhi gerumbul- 
gerumbul perdu yang bahkan kadang-kadang semak-semak berduri. 

Ketika mereka menemukan sebuah jalan, maka matahari telah condong ke barat. Cahayanya 
masih terasa menyengat kulit. 

Namun keduanya berjalan terus meskipun tidak terlalu cepat. Namun tiba-tiba Wijangpun 
berkata, “Nampaknya di depan itu sebuah padukuhan yang cukup besar.” 

“Ya,” Paksi mengangguk-angguk. 

“Kita akan singgah. Apakah kau tidak lapar?” 

Paksi tersenyum. Namun Wijang itupun berkata dengan nada tinggi, “Kau tentu tidak lapar.” 

“Aku juga sudah lapar,” jawab Paksi. 

“Kenapa kau tidak pucat?” 

“Apakah kau juga pucat?” 

“Aku tidak dapat melihat wajahku sendiri.” 

“Apakah kita harus mencari blumbang dan melihat kita di dalamnya?” 

“Pokoknya kita lihat, apakah di padukuhan di depan ada kedai atau tidak.” 

Paksi tertawa. Katanya, “Nampaknya kau kelaparan.” 

Wijang mengangguk sambil menjawab, “Aku tidak pernah merasa kelaparan seperti sekarang. 
Aku tidak tahu kenapa.” 

Keduanyapun kemudian mempercepat langkah mereka memasuki padukuhan di depan 
mereka. Padukuhan yang memang agak besar. 

Demikian mereka memasuki regol padukuhan, maka keduanyapun yakin, bahwa di dalam 
padukuhan itu tentu terdapat kedai yang memadai. 

Sebenarnyalah, ketika mereka sampai di sebuah simpang empat di dalam padukuhan itu, 
mereka mendapatkan sebuah kedai nasi yang masih dibuka. Di sebelahnya sebuah kedai yang 
lain, yang menjual kebutuhan sehari-hari serta keperluan dapur. 

Ternyata tidak jauh dari tempat itu terdapat sebuah pasar hewan yang sudah sepi. Nampaknya 
hari itu memang bukan hari pasaran. Meskipun demikian, di sebelah pasar itu justru masih 
nampak kesibukan perdagangan. Agaknya padukuhan itu adalah penghasil kelapa dan gula 
kelapa yang cukup besar, sehingga di sebelah pasar hewan itu terdapat tiga empat pedati yang 
sedang memuat kelapa dan gula kelapa. 

Dengan demikian, maka tempat itu masih terhitung ramai meskipun matahari sudah menjadi 
semakin condong. 

Kedai yang masih dibuka itu masih juga dikunjungi beberapa orang. Sementara itu, kedua kedai 
yang lain agaknya sudah lebih dahulu ditutup. 

Wijang dan Paksipun kemudian memasuki kedai yang masih dibuka itu. Mereka segera mencari 
tempat di sudut, sehingga mereka tidak akan merasa terganggu oleh mereka yang keluar 
masuk kedai itu. 

“Hati-hatilah dengan kampilmu,” desis Wijang. “Nanti ada orang yang menginginkannya lagi.” 


Paksi memandang ke sekitarnya. Kedua orang duduk di sudut yang lain. Tiga orang di dekat 
pintu dan dua orang lagi justru duduk menghadap ke tempat pemilik kedai itu menyiapkan 
pesanan-pesanan para pembelinya. 

Sejenak kemudian, maka Wijangpun telah memesan minuman dan makanan bagi dirinya 
sendiri dan bagi Paksi. 

“He, kau pesan apa untukku?” 

“Pokoknya kita memesan minuman dan makanan yang sama. Nasi pecel, telur rebus dan ikan 
goreng.” 

“Ikan apa?” 

“Apa saja yang ada. Grameh, lele, sepat atau bahkan wader.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Tetapi ia tidak menolak, la juga senang makan nasi pecel 
asal tidak terlalu pedas. Ketika kemudian Paksi menikmati pesanan itu, maka tiba-tiba saja 
Wijang menggamitnya. Katanya, “Berhati-hatilah. 

Nampaknya ada orang yang memperhatikan kedatangan kita.” 

“Darimana kau tahu?” 

“Dua orang berhenti di depan pintu. Nampaknya mereka memperhatikan kita berdua. Berbisik- 
bisik dan kemudian pergi.” 

“Kita nikmati saja minuman dan makanan ini lebih dahulu,” jawab Paksi. 

“Aku setuju,” sahut Wijang. 

Namun ketika Paksi menghabiskan satu mangkuk nasi, ia merasa cukup kenyang. Karena itu, 
ketika Wijang menambah lagi, Paksi menggeleng. Katanya, “Aku belum lapar sekali. 

Bukankah tadi kita sudah makan?” 

“Aku tidak ingat lagi. Yang penting aku harus makan karena aku lapar.” 

Paksi tersenyum. Sebuah pertanyaan timbul di dalam hatinya, apakah di istana Pangeran 
Benawa dapat makan senikmat itu. Beberapa saat kemudian, keduanyapun sudah selesai. 
Wijang mengelus perutnya sambil berkata, “Kau benar, Paksi. Ternyata aku merasa terlalu 
kenyang.” 

“Belum lagi jika kau habiskan wedang sere serta beberapa potong makanan yang disediakan 
itu.” 

Wijang menggelengkan kepalanya. Katanya, “Kau ingin perutku meledak?” 

Paksi tertawa. Namun suara tertawanyapun patah ketika ia juga melihat dua orang yang 
bergeser ketika ia mengangkat kepalanya. 

“Aku melihat mereka,” desis Paksi tiba-tiba. 

“Mereka siapa?” 

“Dua orang yang tadi kau lihat,” jawab Paksi. Namun tiba-tiba saja wajahnya nampak tegang. 
Katanya, “Rasa-rasanya aku mengenal mereka.” 

“Kau mengenal mereka?” bertanya Wijang dengan dahi yang berkerut. 

“Setidak-tidaknya salah seorang dari mereka.” 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. “Sekarang giliranmu. Aku kira mereka memperhatikan 
aku.” 

Paksipun kemudian bertanya, “Apakah kau tidak akan 
memesan apa-apa lagi?” 

“Kau kira perutku tidak akan pernah kenyang?” 


Paksi masih sempat senyum. Kemudian bertanya, “Marilah, kita tinggalkan tempat ini. Mungkin 
di luar beberapa orang sudah menunggu kita.” 

“Kita harus mempersiapkan diri.” 

Paksipun kemudian membayar harga makan dan minum mereka sambil minta diri kepada 
pemilik kedai itu. 

Ketika keduanya keluar dari kedai, maka merekapun memperhatikan keadaan di sekitar kedai 
itu. Beberapa orang memang nampak berjalan lewat jalan di depan dan di sebelah kedai itu. 
Namun Paksi tidak melihat orang yang rasa-rasanya sudah dikenalnya itu. 

“Orang-orang itu sudah pergi,” desis Wijang. 

“Ya. Tetapi tentu tidak jauh dari kita.” 

Keduanyapun kemudian melangkah meninggalkan kedai itu, sementara Paksi bertanya, “Kita 
akan pergi kemana?” 

“Ke selatan. Pokoknya ke selatan,” jawab Wijang. 

Paksi menarik nafas panjang. Katanya, “Ya. Pokoknya kita pergi ke selatan." 

Demikianlah keduanyapun melangkah semakin jauh dari kedai itu. 

Namun sebelum mereka terlalu jauh, maka merekapun mendengar keributan di belakang 
rumpun bambu yang tumbuh di sebuah halaman yang agak kosong. Pendengaran mereka 
yang tajam segera mengetahui, bahwa telah terjadi pertempuran di belakang rumpun bambu 
yang lebat itu. 

Keduanyapun dengan serta-merta telah meloncat melingkari rumpun bambu itu. Keduanya 
tertegun ketika mereka melihat pertempuran yang sengit. Dua orang melawan seorang yang 
berilmu sangat tinggi. 

Tetapi ternyata bukan hanya mereka berdua sajalah yang telah mendengar suara ribut di 
belakang rumpun bambu itu. 

Beberapa orang yang lain pun telah berdatangan, seorang demi seorang. 

Tetapi tidak seorang pun segera berani melerai pertempuran yang sengit itu. 

Paksi yang menyaksikan pertempuran itu menjadi berdebar-debar. 

Salah seorang yang bertempur berpasangan itu pernah dikenalnya. Tetapi seorang yang lain 
belum. 

Namun pertempuran itu tidak berlangsung lama. Tiba-tiba saja seorang dari mereka yang 
bertempur berpasangan itu terlempar dari arena. Sebuah luka yang panjang menganga di 
dadanya. 

Yang seorang lagi masih berusaha untuk bertahan. Tetapi sebelum Paksi dan Wijang sempat 
berbuat sesuatu, maka orang itupun telah terpelanting pula, selain luka di lehernya, maka 
kepala orang itu telah membentur sebuah batu yang cukup besar, sehingga orang itu langsung 
terbunuh. 

Dengan cepat Paksi berjongkok di sebelah orang yang pernah dikenalnya. Sambil 
mengguncang orang itu, Paksi berdesis, 

“Paman, Paman Derpa.” 

Orang yang terluka itupun berusaha untuk memperhatikan anak muda yang menyebut 
namanya. Dengan suara yang lemah orang itupun kemudian berdesis, “Angger Paksi.” 

“Ya, Paman.” 

“Menyingkirlah. Orang itu sangat berbahaya bagimu.” 

“Kenapa? Dan kenapa Paman sekarang berada disini?” 

“Aku mendapat perintah dari ibumu untuk mencari Angger. 


Sudah setahun lebih kau meninggalkannya. Ibu ingin kau segera pulang. Berhasil atau tidak 
berhasil.” 

Paksi tidak segera menjawab. Sementara orang itu berkata, “Tetapi agaknya ayahmu 
berkeberatan, Ngger. Kau baru boleh pulang jika kau bawa apa yang dipesankan oleh 
ayahmu.” 

Paksi mengangguk-angguk. Namun iapun bertanya, “Apa hubungannya dengan orang itu, 
Paman?” 

“Orang itu adalah seorang dari mereka yang mendapat perintah dari ayahmu. Mereka juga 
harus mencari benda yang diinginkan oleh ayahmu itu. Tetapi mereka juga mendapat tugas 
untuk mencarimu.” 

“Apakah yang dikehendaki oleh ayah?” 

Sebelum Derpa menjawab, orang yang telah melukainya itulah 
yang menjawab sambil tertawa, “Kau harus menemukan benda 
itu. Jika tidak, lebih baik aku habisi sama sekali.” 

“Itukah pesan ayahku, atau kehendakmu sendiri.” 

“Aku berhak menentukan.” 

Namun Derpa yang terluka parah itu berdesis, “Ayahmu memang tidak menghendaki kau 
segera pulang.” 

“Kenapa, Paman? Kenapa?” 

“Aku tidak tahu, Ngger.” 

“Paman. Paman,” Paksi mengguncang orang itu. Tetapi Derpa sudah menutup matanya untuk 
selama-lamanya. 

Jantung Paksi bagaikan tersulut api. Iapun segera bangkit berdiri, memandang orang yang 
membunuh Derpa itu dengan mata yang menyala. 

“Kau telah membunuh Paman Derpa.” 

Orang itu tertawa. Katanya, “Kedua orang itu sangat menjengkelkan, la adalah budak-budak 
ibumu yang setia, kesetiaan mereka adalah kesetiaan yang buta. Aku sudah memperingatkan 
mereka mengurungkan niatnya mencarimu. 

Tetapi mereka tidak mau mendengarkannya.” 

“Apakah sebabnya kau melarangnya? Apakah mereka merugikanmu sehingga kau bunuh 
mereka.” 

“Tentu. Aku mendapat tugas dari ayahmu, agar kau tidak pulang sebelum kau berhasil. 
Bukankah tugas kedua orang tuamu bertentangan dengan tugasku.” 

“Aku tidak peduli. Aku akan pulang.” 

Orang itu tertawa berkepanjangan. Katanya, “Semua akan siasia. Jika kau memaksa pulang, 
maka kau akan mati. Tetapi seandainya kau tidak pulang pun, aku memang akan 
membunuhmu.” 

“Kenapa?” 

“Seorang sainganku akan berkurang. Bukankah kau juga akan mencari cincin itu.” 

“Kau gila. Kau berada di dalam satu lingkungan yang pekat. Disini ada seribu orang yang 
sedang mencari cincin itu.” 

“Aku akan bunuh mereka satu demi satu.” 

“Siapa kau sebenarnya?” 


Orang itu memandang Paksi dengan tajamnya. Dengan nada tinggi iapun berkata, “Siapapun 
aku, akibatnya akan sama saja bagimu. Kau akan mati. Itu saja yang perlu kau ketahui.” 

“Persetan. Kau telah membunuh Paman Derpa dan seorang kawannya. Kau pun harus mati 
disini.” 

“He? Aku harus mati? Apakah kau harus membunuh diri?” 

“Aku akan membuatmu,” geram Paksi. 

Suara tertawa orang itu bagaikan mengguncang rumpun bambu di sebelahnya. Di sela-sela 
tertawanya orang itu berkata, 

“Kau memang lucu, anak manis. Tetapi sangat menjengkelkan karena kesombonganmu. Tetapi 
pengaruhnya sangat bagus bagiku. Dengan demikian nafsuku membunuh menjadi semakin 
besar. Sekarang, sebutlah nama ibumu untuk yang terakhir kalinya.” 

Paksi bergeser menjauhi tubuh Derpa yang terbaring diam. 

Beberapa orang di sekitar tempat itu menjadi tegang. Mereka berharap anak muda itu 
menyingkir saja. Tetapi Paksi justru mendekati orang yang memegang sebilah pedang itu. 

“Apa yang akan kau lakukan, anak muda?” bertanya orang itu. 

Paksipun menjawab dengan nada tinggi, “Sudah aku katakan, aku akan membantumu untuk 
membunuh diri.” 

Orang itu tertawa semakin keras. Katanya, “Kau bukan saja sombong. Tetapi kau sudah gila. 
Bukankah kau lihat, bahwa aku dapat membunuh dua orang yang diutus oleh ibumu 
mencarimu?” 

“Ya,” jawab Paksi. 

“Lalu apa yang dapat kau lakukan?” 

Paksi justru melangkah mendekat. Katanya, “Bukankah kepalamu masih belum sekeras batu 
hitam? Tongkatku ini akan memecahkan tulang kepalamu.” 

“Kesombonganmu sudah berlebihan, anak muda. Sudah waktunya aku membungkam 
mulutmu.” 

Paksi sama sekali tidak menjadi gentar, la justru semakin mendekati orang yang telah 
membunuh Derpa. 

Sementara itu, Wijang sama sekali tidak berusaha untuk mencampurinya, la berdiri saja 
beberapa langkah dari Paksi. 

Meskipun demikian, ia siap berbuat sesuatu jika diperlukan. Bahkan Wijang sedang 
memperhatikan seseorang yang berdiri tidak terlalu jauh dari arena pertempuran itu. Agaknya 
orang itu mempunyai hubungan dengan orang yang telah membunuh Derpa, langsung atau 
tidak langsung. 

Karena itu, kecuali mempersiapkan diri jika ia diperlukan untuk membantu Paksi, maka 
Wijangpun mengawasi orang yang dicurigainya itu. 

Dalam pada itu, Paksi yang marah itupun telah bersiap untuk bertempur. Tongkatnya mulai 
menggelepar di tangannya. Namun orang yang telah membunuh Derpa itu masih saja tertawa. 

Dengan golok yang besar, yang telah melukai dan bahkan membunuh Derpa, orang itu 
menuding Paksi sambil berkata, 

“Kau memang lucu, anak muda. Tetapi orang-orang yang akan mati kadang-kadang memang 
berbuat aneh-aneh.” 

Paksi tidak menjawab. Tetapi dengan kecepatan yang tinggi, Paksi yang marah itu telah 
memukul golok di tangan orang yang menertawakannya itu. 


Orang itu benar-benar terkejut. Tenaga Paksi ternyata sangat besar, sehingga orang itu tidak 
dapat mempertahankan goloknya, sehingga golok itu terpelanting jatuh beberapa langkah dari 
kakinya. 

Dengan serta-merta orang itupun bergerak untuk memungut goloknya. Namun tiba-tiba pula 
ujung tongkat Paksi telah melekat di lehernya. 

Sekali lagi orang itu terkejut, la tidak mengira sama sekali bahwa anak muda itu mampu 
bergerak demikian cepatnya. 

Karena itu, maka orang itupun mengurungkan niatnya untuk mengambil goloknya, karena ujung 
tongkat yang menekan lehernya itu akan dapat melukainya. Bahkan luka yang parah. 

“Aku dapat membunuhmu sekarang. Tetapi aku bukan pengecut yang licik. Kau tentu beralasan 
bahwa aku belum bersiap karena seranganku datang tiba-tiba. Sekarang, ambil golokmu. Kita 
akan bertempur dengan jujur.” 

Jantung orang itu bergetar ketika Paksi menarik tongkatnya. Justru karena itu, maka untuk 
beberapa saat ia berdiri termangu-mangu. 

Wijangpun mengerutkan dahinya melihat sikap orang yang dicurigainya, la tidak melihat bahwa 
orang itu akan mencoba membantu orang yang telah membunuh Derpa. Meskipun nampak 
ketegangan di wajahnya, namun ia berdiri saja di tempatnya. Sementara itu, beberapa orang 
yang lainpun masih juga berkerumun menyaksikan apa yang telah terjadi di belakang rumpun 
bambu yang lebat di halaman yang kosong itu. 

“Ambil golokmu,” bentak Paksi. “Kita akan bertempur. Aku tidak peduli apa kau bersenjata atau 
tidak.” 

Ketika Paksi mundur beberapa langkah, maka orang itupun dengan cepat meraih goloknya. 
Demikian ia berdiri tegak dengan golok di tangannya, maka iapun menggeram, “Satu 
penghinaan yang pahit. Tetapi kau akan menyesal dengan kesombongan yang tidak ada 
taranya ini, anak muda.” 

“Kita akan bertempur. Aku tidak yakin bahwa ayah menghendaki agar kau membunuhku. 
Mungkin benar jika ayah ingin aku pulang dengan membawa benda yang dikehendaki. 

Tetapi niat untuk membunuh itu tentu timbul dari jantungmu yang berbulu itu.” 

“Bukankah kau dengar, Derpa juga mengatakan bahwa ayahmu tidak ingin kau pulang.” 

“Ayah tidak ingin aku pulang tanpa membawa benda itu.” 

“Persetan,” geram orang itu. “Kesombonganmu serta penghinaan ini tidak akan dapat 
dimaafkan lagi.” 

“Cukup,” potong Paksi. “Bersiaplah.” 

Orang itu kemudian bersiap. Sekilas ia memandang Wijang yang berdiri termangu-mangu. 
Orang itu merasa semakin direndahkan bahwa anak muda yang seorang lagi sama sekali tidak 
akan berusaha membantu Paksi. 

“Apakah anak muda ini merasa dirinya sudah memiliki ilmu yang mumpuni?" bertanya orang itu 
di dalam hatinya. 

Namun dalam pada itu, Paksi dan Wijangpun mengerti, bahwa orang yang membunuh Derpa 
itu belum pernah mengenal orang yang bernama Pangeran Benawa. 

Meskipun orang itu sekali-sekali memperhatikan Wijang, namun perhatiannya yang sekilas itu 
sekedar untuk meyakinkan, apakah anak muda itu akan melibatkan diri atau tidak. 

Sejenak kemudian, orang yang bersenjata golok itu telah mulai menyerang. Tetapi orang itu 
menjadi sangat berhati-hati. 

Yang dilakukan Paksi adalah isyarat, bahwa anak muda itu adalah anak muda yang berilmu 
dan mempunyai tenaga dan kekuatan yang besar. 


Namun bagaimanapun juga orang itu tetap yakin, bahwa ia akan dapat membunuh anak muda 
itu dalam waktu singkat. Jika goloknya sempat lepas, itu karena ia benar-benar lengah dan 
tidak menduga bahwa anak muda itu akan menyerang demikian tiba-tiba. 

Paksipun kemudian telah memutar tongkatnya pula. Sekali-sekali tongkatnya itu terjulur. Ketika 
orang yang bersenjata golok itu mencoba dengan tiba-tiba membentur tongkat Paksi, ternyata 
tongkat itu tidak terlepas dari tangan anak muda itu. Bahkan telapak tangan orang itulah yang 
menjadi panas. 

Semakin lama keduanya bergerak semakin cepat. Mereka mulai saling menyerang. Golok di 
tangan orang itu mulai berputaran, kemudian terayun mendatar mengarah ke leher Paksi. 
Namun tongkat Paksipun bergerak mengimbangi kecepatan gerak golok kawannya. Setiap kali 
golok itu membentur tongkat Paksi, sehingga golok itu tidak pernah dapat menyerang kulit anak 
muda itu. 

Semakin lama pertempuran itu menjadi semakin sengit. Wijang yang memperhatikan 
pertempuran itu sekali-sekali mengerutkan dahinya. Namun Wijangpun tidak melepaskan 
perhatiannya kepada orang yang dicurigainya itu. Mungkin saja orang itu menyerang dengan 
senjata rahasia atau berbuat sesuatu dengan licik. 

Tetapi nampaknya orang itu benar-benar tidak akan melibatkan diri. 

Pertempuran antara orang yang telah membunuh Derpa melawan Paksi itu semakin lama 
menjadi semakin sengit. Ujung tongkat Paksilah yang kemudian telah berhasil menembus 
pertahanan lawannya. Ketika golok itu dengan derasnya menyambar ke arah bahu kanan 
Paksi, maka Paksipun sempat memiringkan tubuhnya. Demikian golok itu terayun tanpa 
menyentuhnya, maka dengan cepat Paksi menjulurkan tongkatnya. 

Ujung tongkat Paksi itulah yang justru mematuk lambung lawannya sehingga lawannya 
terdorong beberapa langkah surut. 

Namun ketika sekali lagi Paksi menyerang ke arah dada, orang itu menangkis dengan 
goloknya. Bahkan sambil berputar, orang itu menyerang dengan ayunan goloknya yang besar 
itu. 

Paksilah yang meloncat surut. Tetapi demikian cepatnya ia bergerak, sehingga dengan satu 
loncatan panjang, Paksi menjulurkan tongkatnya mematuk dadanya. 

Sekali lagi orang itu terdorong surut. Namun ia tidak sempat memperbaiki keadaannya. Paksi 
yang memburunya mengayunkan tongkatnya dengan derasnya memukul ke arah dahi. 

Orang yang telah membunuh Derpa itu tidak menyerah, la mencoba menggeliat menghindari 
ayunan tongkat lawannya. 

Orang itu memang berhasil menyelamatkan kepalanya. Tetapi tongkat Paksi telah mengenai 
pundak kirinya. Demikian kerasnya, sehingga orang itu mengaduh kesakitan. 

Dengan cepat ia berusaha mengambil jarak. Namun Paksi tidak memberinya kesempatan. 
Anak muda yang marah itu memburunya terus. Tongkatnya menebas dengan cepatnya. 

Orang yang masih kesakitan itu tidak sempat mengelak. Lambungnya telah disambar oleh 
tongkat Paksi. Orang itu gagal menangkis serangan itu dengan goloknya, lapun gagal untuk 
mengelak. 

Pada saat yang gawat itu, ujung tongkat Paksi telah menukik mengenai perutnya, sehingga 
orang itu membungkuk kesakitan. 

Pada saat itulah, tongkat Paksi terayun mengenai tengkuknya. Terdengar orang itu berteriak. 
Kemudian mengumpat kasar. Namun kemudian orang itu terjatuh berguling di tanah sambil 
mengerang kesakitan. 

Paksipun berdiri termangu-mangu. Orang itu masih menggeliat. Namun jari-jarinya tidak lagi 
dapat menggenggam goloknya, sehingga goloknya itupun tergolek sejengkal dari tangannya itu. 

Perlahan-lahan Paksi melangkah mendekatinya. Bahkan kemudian berjongkok di sampingnya. 


“Anak iblis,” orang itu mencoba mengangkat kepalanya. Tetapi kepala itupun terkulai kembali 
dengan lemahnya. 

Paksi tidak menyahut. Dipandanginya saja orang yang sudah tidak berdaya itu. Betapapun 
kemarahan membakar jantungnya, tetapi Paksi tidak dapat sekali lagi mengayunkan tongkatnya 
mengakhiri hidup orang itu. 

Meskipun demikian, orang itu keadaannya sudah sedemikian parahnya meskipun ia masih 
berusaha untuk mengancam, “Aku akan membunuhmu.” 

“Apa sebenarnya pesan ayahku?” tiba-tiba Paksi bertanya. 

“Persetan dengan ayahmu,” geram orang itu. “Aku tidak peduli dengan ayahmu. Aku ingin 
membunuhmu, karena kau akan dapat mengganggu usahaku.” 

Paksi menggertakkan giginya. Tetapi ia tidak berbuat apa-apa. Dipandanginya saja orang yang 
terbaring sambil mengerang kesakitan itu, namun sambil mengumpat-umpat. 

Tetapi suaranya semakin lama menjadi semakin lambat. Akhirnya suaranya terdiam. Ternyata 
bahwa orang yang telah membunuh Derpa dan kawannya itu tidak dapat bertahan lebih lama 
lagi. Nafasnyapun kemudian telah terhenti. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Orang yang telah membunuh Derpa dan kawannya itupun 
telah dibunuhnya pula. 

Namun dalam pada itu, ketika Paksi mengangkat wajahnya, ia melihat Wijang dengan cepat 
melangkah pergi. Paksi tidak tahu, apa yang akan dilakukannya. Karena itu, maka dengan 
serta-merta iapun telah mengikutinya. Untuk sesaat ia melupakan tubuh-tubuh yang terbaring 
diam itu. 

Orang-orang yang berkerumunpun termangu-mangu. Mereka melihat seorang yang dengan 
tergesa-gesa meninggalkan tempat itu. Kemudian disusul oleh anak muda yang datang 
bersama-sama anak muda yang baru saja bertempur dengan membunuh lawannya. 

Demikian orang itu turun ke jalan, maka Wijangpun menghentikannya. 

“Tunggulah, Ki Sanak.” 

Orang itu memang berhenti. Ketika ia memandang berkeliling, maka dilihatnya banyak orang 
yang berkerumun pula di jalan itu. 

Sementara itu, Wijang telah berdiri di belakangnya sambil berkata, “Tunggu, Ki Sanak. Ada 
sesuatu yang ingin aku tanyakan.” 

Orang itu kemudian memutar tubuhnya dan bersiap menghadapi segala kemungkinan. 

“Kenapa kau tidak membantu kawanmu yang terbunuh itu?” 

“la bukan kawanku,” jawab orang itu. 

“Jadi untuk apa kau mengawasinya?” 

Orang itu termangu-mangu sejenak. Namun kemudian ketika ia melihat Paksi datang pula 
menyusulnya, maka orang itupun menjadi semakin gelisah. 

“Siapakah orang ini?” bertanya Paksi. 

“Aku curiga kepadanya, la mengamati pertempuran itu. 

Kemudian dengan tergesa-gesa pergi ketika lawanmu terbunuh.” 

Paksi melangkah mendekat. Dengan nada berat ia bertanya, “Kau juga diupah oleh ayahku?” 

Orang itu menjadi tegang. Dipandanginya Paksi dan Wijang berganti-ganti. Namun agaknya 
orang itu juga tidak mengenal bahwa yang dihadapinya itu adalah seorang pangeran. 

“Kenapa kau diam saja?” bentak Paksi. 


Orang itu terkejut, la memang sedang membuat pertimbangan. Namun kemudian iapun 
menjawab, “Aku bukan kawan orang yang terbunuh itu. Tetapi memang aku sedang 
mengawasinya.” 

“Kenapa dan untuk siapa kau melakukan pengawasan terhadap orang yang terbunuh itu?” 
bertanya Paksi. 

“Aku adalah kepercayaan ayahmu.” 

“Nah, bukankah orang itu juga bekerja untuk ayahku?” 

“Ya. Tetapi ia seorang yang tidak dapat dipercaya. Karena itu, aku harus mengawasinya. Aku 
tahu bahwa orang itu berusaha untuk mengikuti Derpa yang mendapat perintah dari ibumu 
mencarimu. Sebenarnya ia bertugas untuk mengetahui, hanya mengetahui, apakah kau sudah 
berhasil mendapatkan benda yang dikehendaki oleh ayahmu itu atau belum?” 

“Kalau belum?” 

“Kau harus mencari terus sampai kau dapat menemukannya.” 

“Jika untuk selamanya aku tidak menemukannya?” 

“Kau tidak dapat kembali pulang.” 

“Kalau aku sudah mendapatkannya?” 

“Kau harus pulang dan menyerahkan benda itu kepada ayahmu.” 

“Kenapa ia akan membunuhku?” 

“la ingin mendapatkan cincin itu bagi dirinya sendiri.” 

“Ketika ia mencoba membunuhku, kenapa kau tidak berusaha untuk mencegahnya?” 

Wajah orang itu menjadi tegang. Dipandanginya kedua orang anak muda itu berganti-ganti. 
Namun akhirnya ia berkata, “Aku tidak mendapat tugas untuk mencegahnya. Ayahmu tidak 
akan kehilangan jika kau dibunuh oleh orang itu. Tanpa memikul dosanya, ayahmu akan 
merasa beruntung atas kematianmu.” 

“Kenapa? Kenapa ayahku menginginkan kematianku?” 

“Ayahmu tidak pernah mengupah orang untuk membunuhmu. 

Tetapi ia sama sekali tidak berkeberatan jika hal itu terjadi.” 

“Ya, tetapi kenapa?” 

“Aku tidak tahu.” 

Wajah Paksi menjadi sangat tegang. Tongkatnyapun kemudian teracu ke dada orang itu. 
Katanya, “Dengar. Aku dapat melobangi dadamu dengan tongkat ini.” 

“Aku percaya.” 

“Jadi, jawab pertanyaanku.” 

“Aku benar-benar tidak tahu. Aku tidak dapat mencampuri persoalan-persoalan yang 
menyangkut keluargamu.” 

“Kau jangan berbohong. Aku dapat membunuhmu,” geram Paksi. 

“Kau dapat membunuhku. Tetapi aku tidak akan pernah dapat menjawab pertanyaanmu itu.” 

Jantung Paksi bagaikan membara. Dengan lantang iapun berkata, “Aku tantang kau 
bertempur.” 

Wajah orang itu menjadi semakin tegang. Katanya kemudian, “Aku bukan pengecut. Bahkan 
aku merasa bahwa ilmuku tidak kalah dari ilmu orang yang telah kau bunuh itu. Tetapi aku juga 
merasa bahwa aku tidak akan dapat mengalahkanmu. Meskipun demikian, jika kau 
menghendaki untuk membunuhku dengan cara sebagaimana kau lakukan atas orang yang 
membunuh Derpa itu, aku tidak akan menolak.” 


Wijanglah yang kemudian berkata, “Kau tidak usah bertempur lagi, Paksi. Biarlah orang ini 
menemui ayahmu. Biarlah ia mengatakan apa yang telah terjadi disini. Kematian Derpa dan 

kawan-kawannya, kematian orang yang telah membunuhnya dan pembicaraanmu dengan 
orang ini.” 

“Aku tidak dapat mempercayainya, la dapat berbohong dan bahkan dapat memfitnah, la dapat 
mengadu domba antara aku dan ayahku. Aku pun tidak percaya bahwa orang ini tidak 
mempunyai hubungan dengan orang yang telah terbunuh itu. Semua. Aku tidak percaya semua 
kata-katanya.” 

“Aku mengerti,” sahut Wijang. “Tetapi menurut pendapatku, beri kesempatan ia menemui 
ayahmu. Apapun yang akan dikatakannya. Pada saatnya kau akan dapat mengerti, apakah 
orang ini berkata sebenarnya atau tidak. Kita mempunyai banyak waktu untuk memburunya 
kemanapun ia bersembunyi. Ayahmu akan dapat memberikan petunjuk kemana kita harus 
mencarinya.” 

“Anak-anak muda,” berkata orang itu, “kalian harus ingat, bahwa bukan hanya aku yang dapat 
berbohong. Ayahmu juga dapat berbohong.” 

“Persetan kau,” geram Paksi. 

Wijanglah yang kemudian berkata, “Pergilah. Lakukan apa yang ingin kau lakukan. Tetapi ingat, 
akibat dari langkah-langkah yang akan kau ambil akan menentukan nasibmu kemudian.” 

Orang itu tidak menjawab. Sementara Paksipun berkata, “Baik. Kau mendapat kesempatan kali 
ini. Tetapi pada suatu saat, kau akan membuat perhitungan dengan aku.” 

Orang itu masih saja tidak menjawab. Ketika kemudian ia memandang berkeliling, maka orang- 
orang yang ada di sekitarnyapun memandanginya dengan tegang pula. 

“Aku akan pergi,” berkata orang itu kemudian. “Aku akan menemui ayahmu dan mengatakan 
apa yang telah terjadi disini.” 

Paksi tidak menjawab. Tetapi Wijangpun berkata, “Pergilah. Kau juga harus mengatakan 
kepada ayahnya, bahwa ada seribu orang yang sedang mencari benda yang dicarinya. Sulit 
bagi Paksi untuk dapat menemukannya.” 

Tiba-tiba saja Paksi memotong, “Tetapi aku akan pulang. 

Ibuku menginginkan aku pulang. Aku tidak peduli siapapun juga.” 

Orang itu tidak menyahut. Sementara Paksi membentak, “Cepat, pergilah.” 

Orang itupun menarik nafas dalam-dalam. Selangkah ia bergeser surut. Namun kemudian 
iapun melangkah meninggalkan Paksi dan Wijang yang berdiri tegak mengawasinya. 

“la akan bercerita kepada ayahmu,” berkata Wijang. 

“Ya.” 

“Ayahmu harus tahu, bahwa kau bukan lagi Paksi sebagaimana saat kau meninggalkan 
rumahmu.” 

Paksi termangu-mangu. Namun tiba-tiba saja ia berdesis, 

“Tetapi apakah benar ayah menghendaki kematianku?” 

“Jangan percaya.” 

“Setidak-tidaknya ayah tidak menghendaki aku pulang.” 

“Tentu bukan itu maksudnya,” jawab Wijang. “Ayahmu ingin mendorong agar kau lebih 
bersungguh-sungguh mencari benda yang diinginkan.” 

Paksi memandang Wijang sekilas. Namun kemudian katanya, “Kau hanya ingin menenangkan 
perasaanku. Tetapi kau menangkap ketidakwajaran itu. Aku, sekitar setahun yang lalu, dalam 
umurku yang baru tujuh belas, aku harus keluar dari rumah untuk mencari jejak cincin yang 


hilang tanpa bekal ilmu yang memadai. Bukankah itu keputusan gila yang pernah diambiloleh 
ayahku?” 

“Sudahlah. Ada tiga sosok mayat yang terkapar di belakang rumpun bambu ini. Nanti kita 
berbicara lagi.” 

Paksipun tiba-tiba teringat kepada Derpa yang telah terbunuh, la mengenal orang itu. Derpa 
sempat berkata kepadanya, bahwa ibunya mengharapkannya pulang. 

Bersama Wijang iapun kemudian kembali ke balik rumpun bambu. Beberapa orang masih 
berkerumun. Empat orang di antara mereka berdiri di sebelah tubuh-tubuh yang terkapar itu. 

Seorang di antara mereka kemudian memperkenalkan dirinya, 

“Aku bekel di padukuhan ini, anak muda.” 

Wijang dan Paksipun mengangguk hormat. Dengan nada dalam Paksipun berkata, “Kami 
mohon maaf, Ki Bekel, bahwa peristiwa ini terjadi di padukuhan ini.” 

“Beberapa orang saksi mengatakan, bahwa kalian tidak memancing keributan ini. Bahkan 
kalian merupakan salah satu sasaran dari orang yang ternyata terbunuh itu.” 

“Ya, Ki Bekel. Aku juga tidak tahu pasti, kenapa tiba-tiba saja orang itu ingin membunuhku.” 

“Baiklah,” berkata Ki Bekel, “nanti aku berharap, kalian berdua singgah di rumahku. Mungkin 
kita dapat berbicara tentang beberapa hal yang perlu.” 

“Baik, Ki Bekel. Tetapi perkenankanlah kami berdua menyelenggarakan penguburan mereka 
yang terbunuh ini. 

Namun kami ingin mendapat keterangan, dimana kami dapat mengubur mereka.” 

Ki Bekel tersenyum. Katanya, “Biarlah orang-orang padukuhan ini membantu kalian, anak-anak 
muda.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar- 
besarnya, Ki Bekel.” 

Ki Bekel itupun kemudian berkata kepada orang yang berdiri di sebelahnya, yang ternyata 
adalah jagabaya di padukuhan itu, “Perintahkan beberapa orang untuk mengubur mereka, Ki 
Jagabaya. Aku akan membawa kedua orang anak muda ini ke rumahku.” 

“Baik, Ki Bekel,” jawab Ki Jagabaya. 

Namun Paksipun kemudian berkata, “Tolong, Ki Bekel, pisahkan yang seorang ini dari yang 
lain. Yang seorang ini justru memusuhi kedua orang yang lain. Akupun mohon, seorang dari 
kedua orang ini dapat diberi ciri. Orang ini bernama Derpa.” 

“Baik, anak muda. Ki Jagabaya akan melakukannya.” 

“Pada suatu saat, kami akan kembali. Keluarga kedua orang itu tentu ingin melihat kuburan 
mereka." 

“Baik, baik, anak muda.” 

Demikianlah, Ki Bekel justru membawa Paksi dan Wijang ke rumahnya. Setelah membersihkan 
diri di pakiwan, maka keduanyapun duduk di pringgitan bersama Ki Jagabaya. 

“Siapakah kalian berdua itu, anak muda. Dan kenapa kalian sampai kemari? Beberapa orang 
yang berada di sekitar arena itu mendengar bahwa kalian sedang mencari sesuatu di 
lingkungan ini yang aku yakini tentu sebuah cincin yang sekarang sedang diburu oleh banyak 
orang.” 

“Sebenarnya kami berdua tidak memerlukannya, Ki Bekel. 

Tetapi ayah kami yang memaksa untuk mencarinya.” 

“Apakah kalian bersaudara?” 

“Ya, Ki Bekel. Bukan saudara kandung. Tetapi saudara sepupu,” jawab Paksi. 



“Nama kalian?” 

“Namaku Paksi.” 

“Namaku Wijang, Ki Bekel,” Wijangpun mengangguk hormat. “Yang kalian maksud dengan 
ayah kalian itu, ayah Angger Paksi atau ayah Angger Wijang.” 

Tiba-tiba saja Wijang menjawab, “Sebenarnya adalah ayahku, Ki Bekel. Tetapi Paksi juga 
menyebutnya ayah.” 

Ki Bekel mengangguk-angguk. Katanya, “Itukah sebabnya, maka ayah kalian itu menginginkan 
Angger Paksi tidak pulang.” 

“Kami masih harus menegaskan kebenaran pernyataan itu, Ki Bekel. Sebab sikap ayahku 
terhadap aku dan Paksi nampaknya tidak ada bedanya.” 

Ki Bekel mengangguk-angguk. Namun kemudian katanya, “Mungkin ayah Angger Wijang telah 
memendam perasaannya sejak lama, sehingga pada suatu saat, perasaan itu terungkit. 

Sementara itu ayah Angger Wijang tidak mempunyai cara dan alasan yang pantas untuk 
menyingkirkan Angger Paksi.” 

“Aku tidak yakin, Ki Bekel,” sahut Wijang. 

“Baiklah. Aku tidak ingin seakan-akan menyelidiki persoalan yang timbul di lingkungan keluarga 
kalian. Namun yang penting, yang akan aku beritahukan kepada kalian adalah, bahwa banyak 
orang yang sedang memburu cincin itu. Cincin yang aku dengar telah murca dari keraton. 
Cincin itu telah hilang dari bangsal pusaka bersama dengan hilangnya salah seorang pangeran 
di Pajang. Justru Pangeran Benawa.” 

Wijang dan Paksi hanya mengangguk-angguk saja. 

“Karena itu, Ngger, aku ingin memperingatkan, bahwa sebaiknya kalian tidak melibatkan diri 
dalam usaha penemuan cincin itu. Meskipun aku tahu, bahwa ternyata Angger Paksi berilmu 
tinggi, tetapi kalian hanya berdua. Sementara itu, menurut pendengaranku, beberapa orang 
sakti dari berbagai lingkungan sedang berkeliaran di sisi selatan Gunung Merapi. 

Mereka menganggap bahwa sepercik cahaya yang sangat terang, yang turun dari langit, adalah 
cincin yang hilang itu, yang jatuh di lereng sebelah selatan Gunung Merapi ini. Namun di 
samping itu, maka mereka pun telah beramai-ramai memburu Pangeran Benawa yang diduga 
membawa cincin itu pergi dari istana.” 

“Jadi Pangeran Benawa sendiri telah mencuri cincin itu, Ki Bekel?” bertanya Wijang. 

“Jangan berkata begitu, Ngger. Bagaimanapun juga Pangeran Benawa adalah seorang 
pangeran.” 

“Jadi?” 

“Tidak seorang pun tahu, apa maksud Pangeran Benawa dengan membawa cincin itu pergi dari 
istana. Jika banyak orang menganggap bahwa siapa yang mengenakan cincin itu di jarinya, ia 
akan dapat menurunkan penguasa di tanah ini, maka sebenarnya Pangeran Benawa 
mempunyai kesempatan terbesartanpa harus membawa cincin itu pergi.” 

“Jika demikian, Pangeran Benawa telah memancing pergolakan yang dapat meresahkan 
banyak orang.” 

“Sudahlah. Yang penting ingin aku sampaikan kepada kalian berdua, sebaiknya kalian tidak 
usah melibatkan diri ke dalam pusaran perburuan itu. Kalian dapat menjelaskan hal itu kepada 
ayah kalian, jika ayah kalian memang telah menugaskan kalian untuk mencarinya.” 

Kedua orang anak muda itu mengangguk-angguk. Dengan nada rendah Wijang berkata, “Baik, 
Ki Bekel. Kami akan meninggalkan tempat ini. Sejak semula memang kami merasa segan untuk 
melakukannya. Kami sama sekali tidak tahu apa yang harus kami lakukan. Karena itu, kami 
berkeliaran saja di lereng selatan Gunung Merapi ini.” 


“Aku senang kesediaan Angger untuk meninggalkan tempat ini. Aku tidak ingin melihat anak- 
anak yang masih muda sepertiAngger berdua harus terlibat dalam persoalan yang rumit, yang 
akan merenggut jiwa Angger. Sedangkan sebenarnya masa depan Angger masih panjang dan 
masih penuh dengan harapan-harapan.” 

“Ya, Ki Bekel,” jawab Paksi, “kami akan memperhatikan pesan Ki Bekel. Seperti yang dikatakan 
oleh saudaraku, kami akan segera meninggalkan tempat ini.” 

“Bukan maksud kami mengusir Angger berdua. Jika Angger berdua masih ingin tinggal disini, 
aku sama sekali tidak berkeberatan.” 

“Terima kasih, Ki Bekel. Agaknya kami ingin meneruskan perjalanan kami.” 

“Angger berdua akan kemana?” 

“Kami akan mengembara kemana saja, seakan-akan kami sedang mencari cincin itu. Pada 
suatu hari kami akan pulang dan melaporkan bahwa kami telah gagal.” 

Ki Bekel menarik nafas dalam-dalam. Namun kemudian iapun berkata, “Tetapi segala 
sesuatunya terserah kepada kalian, anak-anak muda. Aku hanya memberikan pertimbangan, 
karena aku merasa sayang, bahwa masa depan kalian akan patah karena keinginan orang tua 
kalian yang berlebihan itu” 

“Ya, Ki Bekel. Kami mengerti,” sahut Wijang. “Kami mengucapkan terima kasih atas nasehat 
dan petunjuk Ki Bekel.” 

“Aku juga mempunyai anak seumur kalian. Aku selalu membayangkan masa depan yang baik 
bagi anakku itu. Aku pun berharap anakku itu berumur panjang.” 

Namun ketika kemudian Wijang dan Paksi mohon diri, Ki Bekel menahannya. Katanya, “Kami 
sedang menyiapkan makan untuk kalian berdua.” 

Wijang dan Paksi berpandangan sejenak. Mereka baru saja makan dan bahkan terlalu 
kenyang. Karena itu, maka Wijangpun berkata, “Kami mengucapkan terima kasih, Ki Bekel. 
Tetapi kami berdua baru saja makan menjelang peristiwa itu terjadi. Ketika kami sedang berada 
di kedai itulah, kedua orang yang sedang mencari kami itu melihat dan selanjutnya justru 
terlibat dalam pertengkaran dengan orang lain yang juga berkepentingan dengan kami.” 

“Tetapi tidak baik menolak rejeki, anak-anak muda. Meskipun hanya sedikit, aku minta kalian 
makan lebih dahulu.” 

“Sungguh, Ki Bekel. Kami mengucapkan terima kasih. Kami mohon maaf, bahwa kami terpaksa 
tidak dapat menerima uluran tangan Ki Bekel. Kami bukannya menolak, tetapi agaknya tidak 
ada tempat lagi di dalam perut kami.” 

“Tetapi kalian baru saja bertempur. Kalian tentu letih dan seandainya kalian baru saja makan, 
maka kalian tentu telah menjadi lapar kembali.” 

“Kami mohon maaf, Ki Bekel.” 

Kerut dahi Ki Bekel nampak semakin dalam. Agaknya ia menjadi kecewa. Tetapi apaboleh buat. 
Keduanya masih merasa sangat kenyang. 

Dengan demikian, maka Wijang dan Paksipun segera minta diri. Berkali-kali mereka 
mengucapkan terima kasih dan mohon maaf kepada Ki Bekel yang menjadi kecewa. 

Tetapi Ki Bekelpun kemudian tersenyum sambil berkata, “Baiklah. Selamat jalan. Mudah- 
mudahan kalian tidak menjumpai persoalan yang dapat mengganggu perjalanan kalian. Sekali 
lagi aku ingin menasehatkan, jangan melibatkan diri dalam persoalan yang gawat ini.” 

Wijang dan Paksi mengangguk-angguk. Hampir berbareng keduanya menjawab, “Baik, baik, Ki 
Bekel.” 

Demikianlah, keduanyapun segera meninggalkan rumah Ki Bekel dari padukuhan yang 
terhitung besar itu. 


Demikian mereka meninggalkan halaman rumah itu, maka dua orang yang berwajah garang 
keluar dari ruang dalam. 

Dengan geram, seorang di antara mereka berkata, “Setan-setan kecil itu menolak untuk 
makan." 

Ki Bekel dengan wajah gelisah menyahut, “Aku sudah mencoba untuk memaksa mereka, tetapi 
mereka tidak mau.” 

“Sikapmu tidak meyakinkan,” geram yang lain. 

“Aku sudah berusaha. Tetapi keduanya memang menolak.” 

Seorang di antara mereka yang bertubuh tinggi dan berkulit kuning berkata, “Jika saja mereka 
mau makan, maka racun itu akan membuat mereka menjadi lemah. Kita akan dengan mudah 
mengakhiri mereka di bulak sebelah.” 

“Tanpa racun kita akan mengakhiri mereka di pategalan. 

Tidak di bulak. Itu tentu akan lebih baik. Kemungkinan kecil sekali akan dilihat orang, 
bagaimana kita membantai kedua anak muda itu.” 

Namun dalam pada itu, Ki Bekelpun bertanya, “Apa sebenarnya salah mereka sehingga 
mereka harus dibantai? 

Bukankah mereka sudah bersedia untuk meninggalkan daerah ini serta tidak lagi ikut memburu 
cincin bermata tiga itu?” 

“Mereka tentu berbohong. Aku tidak percaya kepada mereka. Aku menduga bahwa mereka 
adalah para pengikut Harya Wisaka. 

Keduanya agaknya sedang memburu Pangeran Benawa. Ilmu mereka nampaknya cukup 
meyakinkan, sehingga mereka, setidak-tidaknya yang membawa tongkat itu, akan dapat 
mengganggu tugas-tugas kami. Apalagi jika Harya Wisaka menurunkan orang-orangnya yang 
lain di daerah ini.” 

“Mereka tentu bukan pengikut Harya Wisaka. Bukankah jelas bahwa mereka ditugaskan oleh 
ayah mereka. Bahkan agaknya ada persoalan yang rumit di dalam lingkungan keluarga mereka 
sendiri. Seorang di antara mereka dengan sengaja diusir dari rumahnya, sehingga perintah 
untuk mencari cincin itu adalah sekedar untuk menyingkirkannya.” 

“Mereka hanya berpura-pura.” 

“Bagaimana mungkin yang dilakukan itu sekedar pura-pura. 

Tiga orang mati dan sudah dikuburkan. Yang mati itu tidak sekedar pura-pura.” 

“Kau memang dungu, Ki Bekel,” seorang di antara kedua orang itu membentak. “Orang-orang 
seperti Harya Wisaka tidak akan merasa sayang mengorbankan orang-orangnya untuk 
melakukan satu permainan yang rumit. Orang-orang yang saling membunuh itu sendiri tidak 
menyadari, bahwa mereka tidak lebih dari alat-alat permainan yang diatur oleh Harya Wisaka.” 

“Permainan yang demikian tentu merupakan permainan yang berlebihan.” 

“Cukup,” yang lainpun membentak pula. “Kau tidak tahu cara yang diambil oleh Harya Wisaka. 
Cara yang paling kasar pun akan dilakukannya.” 

Ki Bekel memang tidak menjawab, la sadar, dengan siapa ia berhadapan. 

Sementara itu, salah seorang dari kedua orang itupun berkata, “Ingat, Ki Bekel, jika kau tidak 
ingin padukuhanmu ini hancur, ikuti petunjuk-petunjukku. Aku mempunyai kekuatan yang cukup 
untuk berbuat apa saja atas padukuhan ini.” 

Ki Bekel termangu-mangu sejenak. Jantungnya terasa bergejolak. Tetapi ia tidak dapat 
melawan kehendak kedua orang itu, karena Ki Bekel menyadari bahwa di belakang kedua 
orang itu terdapat sebuah kelompok yang berlindung di belakang nama sebuah perguruan yang 
mempunyai banyak pengikut. 


Tetapi wajah Ki Bekel itu menjadi pucat ketika salah seorang di antara kedua orang itu berkata, 
“Marilah, kita susul kedua anak itu.” 

“Kita hanya berdua?" bertanya yang seorang. 

“Ki Sampar Angin ada di banjar. Bersama Ki Sampar Angin kita akan dapat menyelesaikan 
siapa saja.” 

Kawannya mengangguk-angguk, sementara itu yang lain itu berkata selanjutnya, “Kita berdua 
akan membunuh seorang di antara mereka. Sedangkan Ki Sampar Angin akan menyelesaikan 
yang seorang lagi.” 

Kawannya mengangguk-angguk. Katanya, “Jangan terlalu lama.” 

“Kita akan melakukannya malam nanti.” 

“Tetapi kita jangan kehilangan jejak.” 

Keduanyapun kemudian meninggalkan rumah Ki Bekel dengan tergesa-gesa. Namun seorang 
di antara mereka sempat berkata, “Jangan berbuat aneh-aneh, Ki Bekel. Kakang Wira Bangga 
akan merasa tidak senang jika kau tidak mau mengikuti petunjuk-petunjukku, apalagi pesan- 
pesan Kakang Wira Bangga sendiri.” 

Ki Bekel itu tidak menjawab. Dadanya merasa menjadi sesak, la harus menelan kepahitan 
sikap kedua orang yang berwajah garang itu. Apalagi jika mereka menyebut nama Wira 
Bangga. Maka bulu-bulu kuduk Ki Bekel menjadi meremang. 

Sejenak kemudian, kedua orang itupun telah hilang dari halaman rumah Ki Bekel. Ki Bekel tahu 
pasti, bahwa keduanya akan pergi ke banjar menjemput orang yang bernama Ki Sampar Angin. 
Kemudian menyusul kedua orang anak muda yang harus mengalami nasib buruk. Meskipun 
anak-anak muda itu berbekal ilmu, tetapi apakah mereka mampu menghadapi kedua orang 
yang garang itu dan apalagi Ki Sampar Angin, kepercayaan Ki Wira Bangga. 

Tetapi Ki Bekel tidak dapat berbuat apa-apa. Bahkan padukuhannya itu sendiri seakan-akan 
berada di bawah bayang-bayang Ki Wira Bangga yang setiap saat akan dapat 
menghancurkannya. 

Satu-satunya harapan Ki Bekel adalah, kedua orang anak muda itu telah menempuh jalan yang 
jejaknya tidak dapat diikuti oleh kedua orang berwajah garang yang masih akan singgah di 
banjar untuk menjemput Ki Sampar Angin. 

“Kalau saja kedua anak-anak muda itu tahu bahaya yang sedang mengancam mereka,” berkata 
Ki Bekel di dalam hatinya. 

Tetapi Ki Bekel pun mengetahui, bahwa jalan ke selatan itu membujur panjang melintasi 
beberapa padukuhan. Kecuali jika kedua orang anak muda itu berbelok mengambil jalan yang 
lebih kecil, bahkan lorong-lorong sempit atau jalan setapak. 

“Jika mereka mengikuti jalan panjang itu, maka mereka tentu akan segera disusul oleh Ki 
Sampar Angin dengan kedua orang berwajah garang itu,” berkata Ki Bekel dalam hatinya pula. 

Ada niat untuk menyusul dan memberitahu bahaya yang akan menyusul kedua anak muda itu. 
Jika ia menunggang kuda, maka dalam waktu singkat kedua orang anak muda itu akan dapat 
disusulnya. Tetapi Ki Bekel tidak mempunyai keberanian untuk melakukannya. Taruhannya 
bukan sekedar Ki Bekel itu sendiri, tetapi seluruh padukuhannya. Para penghuni padukuhan 
yang tidak tahu-menahu persoalannya, akan ikut mengalami kesulitan. 

Karena itu, maka Ki Bekelpun kemudian hanya duduk saja di pringgitan. Kepalanya terasa 
pening dan keringatnyapun membasahi pakaiannya. Kegelisahan yang sangat telah 
mencengkam jantungnya. 

Tiba-tiba saja ia teringat kepada nasi yang telah disediakan bagi kedua orang anak muda yang 
akan diracunnya. Racun yang lemah, yang akan membuat tenaga kedua orang anak muda itu 
menjadi rapuh. Namun, yang gagal karena kedua orang anak muda itu menolaknya. 

“Jika seseorang makan nasi itu, nasibnya akan menjadi sangat buruk,” berkata Ki Bekel yang 
kemudian tergesa-gesa pergi ke ruang dalam. 


Nasi itupun kemudian telah dibawanya ke kebun belakang. Dibuatnya lubang yang agak dalam. 
Ditaruhnya nasi itu ke dalamnya dan kemudian ditimbunnya rapat-rapat. 

Dalam pada itu, Wijang dan Paksi telah meninggalkan padukuhan itu. Mereka memang 
menyusuri jalan yang panjang yang menuju ke selatan. Keduanya sama sekali tidak berniat 
untuk keluar dari jalur jalan itu dan mengambil jalan setapak atau lorong-lorong sempit. 

“Sikap Ki Bekel itu agak aneh,” desis Wijang. 

“Ya. Aku merasakan bahwa ada sesuatu yang tidak wajar,” sahut Paksi. 

“Mudah-mudahan hanya prasangka buruk,” gumam Wijang. 

Paksi mengangguk-angguk. Meskipun demikian iapun bergumam, “Rasa-rasanya ia memang 
mengusir kita dari padukuhannya. Apakah Ki Bekel juga berkepentingan cincin itu?” 

“Mungkin saja. Justru karena daerahnya pernah dilalui atau bahkan menjadi tempat 
persinggahan orang-orang yang sedang memburu cincin itu, maka ia pun ikut-ikutan 
memburunya. 

Apalagi Ki Bekel merasa bahwa padukuhannya merupakan lingkungan perburuan, setidak- 
tidaknya lintasan perburuan itu,” sahut Wijang. 

Paksi tidak segera menyahut. Dipandanginya jalan yang membujur panjang di hadapannya. 
Sementara itu, mataharipun menjadi semakin rendah. Cahayanya mulai memudar. Panas tidak 
lagi terasa memanggang tubuh kedua orang anak muda itu. Ketika langit menjadi semakin 
suram, maka Paksipun bertanya, “Dimana kita akan bermalam? Apakah kita akan bermalam di 
banjar padukuhan?” 

Wijang termangu-mangu sejenak. Katanya, “Padukuhan-padukuhan di jalur ini, nampaknya 
sangat berhati-hati menanggapi kehadiran orang yang mereka anggap asing. Aku 
memperhatikan orang-orang di padukuhan-padukuhan yang telah kita lewati. Termasuk 
padukuhan yang telah menjeratmu dalam pertempuran itu.” 

“Ya. Akupun merasakan betapa orang-orang padukuhan memandang kita lewat. Itu tentu 
karena mereka mempunyai pengalaman yang tidak menyenangkan dari orang-orang yang 
lewat di padukuhan mereka.” 

“Kita akan bermalam di tempat yang terbuka saja." 

“Di padang perdu.” 

“Ya. Kita sudah sering bermalam di tempat terbuka.” 

Keduanyapun kemudian sepakat untuk mencari tempat bermalam sebelum gelap turun, 
sehingga mereka dapat mengetahui keadaan di seputar tempat mereka bermalam itu. 

Ketika senja turun, maka mereka telah menemukan tempat yang menurut pendapat mereka 
cukup baik untuk bermalam. 

Tidak terlalu dekat dengan hutan. Beberapa buah batu besar berserakan di tempat itu, 
sehingga mereka akan dapat tidur di atas salah satu batu yang datar. 

Keduanyapun kemudian telah memilih dua buah batu yang jaraknya tidak terlalu jauh. 
Merekapun kemudian telah sepakat untuk bergantian tidur. 

“Bagaimanapun juga kita berada di daerah yang asing,” berkata Wijang. “Kita harus berhati- 
hati.” 

Paksi mengangguk. Katanya kemudian, “Kau sajalah yang tidur dahulu. Aku akan tidur lewat 
tengah malam.” 

Wijang tersenyum. Katanya, “Pilihan yang baik.” 

Paksipun tersenyum. Katanya, “Kau dapat tidur sekarang.” 

“Siapa yang dapat tidur di saat seperti ini?” 


Paksi tertawa. Katanya, “Jika demikian, baiklah. Kita masih punya waktu untuk membersihkan 
diri. Di sebelah tentu ada sungai. Aku mendengar airnya yang gemericik.” 

Keduanyapun kemudian telah pergi ke sungai. Pendengaran mereka yang tajam telah 
menuntun mereka ke sebuah tebing. Namun Wijangpun kemudian berbisik di telinga Paksi, 
“Jangan letakkan tongkatmu jika kau turun ke sungai.” 

“Ya. Aku mendengar. Tetapi aku belum melihat sesuatu.” 

“Aku juga belum. Gelap mulai turun. Berhati-hatilah. Setiap saat bahaya dapat menyergap kita.” 

Paksi mengangguk kecil. Dengan hati-hati Paksi menuruni tebing sungai. Pendengarannya 
yang tajam, dengan mengetrapkan ilmu Sapta Pangrungu, Paksi menangkap desir lembut 
beberapa langkah di sampingnya. Sentuhan tubuh seseorang dengan dedaunan pada 
gerumbul perdu. Sambil bertelekan tongkatnya, Paksi menuruni tebing, la berjalan di depan, 
sedangkan Wijang berjalan di belakang. 

Kedua anak muda itu mengurungkan niatnya untuk membersihkan diri. Keduanya hanya duduk 
saja di atas sebuah batu yang besar sambil berkelakar. Sekali-sekali terdengar suara mereka 
tertawa meledak dan berkepanjangan. 

Ketika gelap malam menjadi semakin hitam, keduanya seakan-akan tidak menghiraukannya. 
Keduanya masih saja berbicara. Bahkan keduanya mulai berteka-teki. 

Ternyata orang-orang yang menunggu mereka lengah, menjadi tidak sabar lagi. Dengan satu 
isyarat, tiga orang telah meloncat dari balik gerumbul. Kemudian meluncur menuruni tebing 
sungai itu pula. 

Sambil berdiri di tepian yang berpasir dan berbatu-batu, Ki Sampar Anginpun berkata, “Selamat 
malam, anak-anak muda. Apa yang kalian lakukan disitu?” 

Wijang dan Paksi tidak terkejut lagi karena kehadiran mereka. Keduanya memandang ketiga 
orang itu sejenak. Kemudian kedua orang anak muda itu turun dari atas batu yang besar itu. 
“Selamat malam, Ki Sanak,” desis Wijang. “Siapakah kalian dan apakah kalian ingin bertemu 
dengan kami?” 

“Ya,” sahut Ki Sampar Angin. “Kami memang ingin bertemu dengan kalian.” 

“Untuk apa?" bertanya Wijang pula. 

Ki Sampar Angin tertawa. Katanya, “Kami sengaja mengikuti perjalanan kalian.” 

“O.” 

“Kami ingin mendapatkan cincin bermata tiga itu.” 

“Cincin apa?” bertanya Paksi dengan serta-merta. 

“Jangan ingkar. Cincin itu tentu sudah ada pada kalian.” 

“Aku tidak tahu maksudmu,” geram Wijang. 

“Jangan berpura-pura. Sekarang berikan cincin itu kepada kami. Kami tidak akan mengusik 
kalian.” 

“Kami tidak tahu, apa maksud kalian yang sebenarnya.” 

“Jangan banyak bicara. Ada tidak ada alasannya kita akan bertempur. Kami akan 
menghancurkan kalian semuanya dan mengambil cincin itu dari salah seorang dari kalian 
berdua.” 

Wijang berpaling kepada Paksi sejenak. Namun dengan sengaja ia menjawab dengan kata- 
kata yang cukup tajam, “Apa kalian melihat wajah kami bercahaya sehingga kalian 
menganggap bahwa kami telah menemukan cincin yang sedang diburu itu? Ki Sanak, kami 
bukan orang-orang tamak seperti kalian. Kami justru menghindari dari lingkungan perburuan 
ini." 

“Kalian akan pergi sambil membawa cincin itu?” bertanya Ki Sampar Angin. 


“Mimpimu sangat buruk, Ki Sanak.” 

“Jangan mencoba melawan, karena tidak ada artinya sama sekali. Perlawanan hanya akan 
menambah kemarahan kami, sehingga kami akan dapat berbuat sesuatu yang tidak pernahkau 
bayangkan menjelang kematian kalian.” 

Wijang dan Paksipun segera teringat pula kepada dua orang yang dengan ringan hati berusaha 
membunuh mereka. Jika mereka tidak menemukan cincin itu, tidak menjadi apa. Korban yang 
telah dibunuh itu tidak membebani perasaan mereka sama sekali. 

“Ki Sanak,” berkata Wijang kemudian, “kami sama sekali tidak berurusan dengan cincin itu.” 

“Kau kira aku tidak mendengar apa yang dikatakan oleh orang-orang yang telah mati termasuk 
yang kau bunuh itu.” 

Wajah Paksi menjadi tegang. Dengan nada tinggi iapun berkata, “Jika kau tahu apa yang kami 
bicarakan, kau tentu juga tahu, setidak-tidaknya menangkap makna pembicaraan kami, bahwa 
cincin itu masih belum kami ketemukan.” 

Ki Sampar Angin tertawa. Katanya, “Mungkin kau memang belum menemukan. Tetapi 
bukankah kau masih akan mencarinya? Kau atau ayahmu atau siapapun yang berhubungan 
dengan kau, menurut perhitunganku adalah orang-orang yang digerakkan oleh Harya Wisaka. 
Begitu rumitnya permainannya, sehingga kalian menjadi saling membunuh tanpa disadari. 

Berebut medan dan dahulu mendahului. Ayah kalian itupun tentu hanya sekedar barang 
mainan Harya Wisaka sehingga bersedia mengorbankan anak dan kemenakannya.” 

“Kau mengigau,” geram Paksi. 

“Permainan yang sangat rumit. Entahlah, apa yang dilakukan oleh Harya Wisaka. Prajurit- 
prajurit sandi yang selama ini mendapat kepercayaan dari Kangjeng Sultan pun telah menjadi 
alat permainannya pula. Para bangsawan dan para tumenggung.” 

“Kau mengigau,” geram Paksi yang jantungnya mulai memanas. “Kau kira kau dapat 
memperlakukan kami sekehendak hatimu?” 

“Aku tahu bahwa kau memiliki kemampuan yang baik. Tetapi kau tidak akan dapat melawan 
kami bertiga. Seorang di antara kalian akan segera dibantai oleh kedua orang kawanku, 
sedangkan yang seorang lagi akan segera aku cincang sampai lumat.” 

Wijang dan Paksi memang menjadi tegang. Mereka sadar bahwa orang yang bernama Sampar 
Angin itu tentu orang yang berilmu tinggi. Sedangkan kedua orang yang lain tentu juga orang- 
orang yang berbahaya. Bagaimana juga Wijang dan Paksi harus memperhitungkan berbagai 
macam kemungkinan. Bahkan kemungkinan yang terburuk sekalipun. 

Betapapun kedua anak muda itu membekali dirinya, namun kemampuan mereka tetap saja 
terbatas. Dengan demikian, maka mungkin saja orang itu memiliki kemampuan melampaui 
kemampuan mereka berdua. 

Tetapi apapun yang akan terjadi, keduanya harus menghadapinya. Sudah tentu mereka tidak 
akan dengan suka rela menyerahkan leher mereka untuk dipenggal. 

Karena itu, maka Wijangpun kemudian berkata, “Ki Sanak. Apapun yang terjadi, kami memang 
harus menghadapi.” 

Orang itu tertawa. Katanya, “Baiklah. Tetapi sebelum kami membantai kalian, kami ingin kalian 
mengetahui serba sedikit tentang kami bertiga. Namaku Ki Sampar Angin. Mungkin kalian 
sudah pernah mendengarnya. Kedua orang itu kawanku ini adalah Ki Sura Semu dan Ki Prana 
Gombak. Keduanya adalah orang yang namanya sangat ditakuti. Bukan saja oleh orang 
kebanyakan, tetapi gegedug di seluruh Pajang pun selalu memperhitungkan kehadirannya. 
Karena itu, kalian tidak akan dapat memperlakukannya sebagaimana kau lakukan 
sebagaimana orang yang menyusulmu atas perintah ayahmu dan yang telah membunuh dua 
orang yang mencarimu atas perintah ibumu itu.” 

Wijang dan Paksi memang menjadi tegang. Namun mereka tidak ingin kalah sebelum berusaha 
mempertahankan diri. 


Karena itu, mereka tidak ingin menghiraukan, siapapun yang mereka hadapi. Apakah mereka 
orang-orang sakti yang dapat bersembunyi di balik kabut, atau bahkan dapat terbang di awang- 
awang. 

Karena itu, maka Wijangpun menyahut, “Kami akan 
mempertahankan hidup kami. Kami merasa masih terlalu muda 
untuk mati.” 

“Itu adalah ciri dari para pengikut Harya Wisaka. Mereka adalah orang-orang yang tidak kenal 
menyerah. Mereka baru mengakhiri perlawanan mereka setelah mati. Kesetiaan mereka 
sampai pada batas kematian. Itulah yang aku kagumi. Bagaimana Harya Wisaka dapat 
membuat orang-orangnya kehilangan pribadinya dan berserah diri seutuhnya bagi 
kepentingannya.” 

“Kenapa kau masih saja mengigau, Ki Sampar Angin. Kami sudah siap untuk mempertahankan 
diri.” 

Ki Sampar Angin tertawa. Katanya, “Aku kagumi keberanian kalian. Aku memang iri kepada 
Harya Wisaka yang mempunyai pengikut setia sampai mati.” 

Wijang dan Paksipun tidak menjawab. Apapun yang mereka katakan tidak berarti apa-apa. 
Orang itu akan tetap dapat menganggapnya sebagai pengikut Harya Wisaka. Namun mungkin 
juga karena Ki Sampar Angin dan kelompoknya terlalu cemas terhadap kekuatan Harya 
Wisaka, sehingga setiap kekuatan yang tidak dikenalnya selalu dihubungkannya dengan apa 
yang disebutnya sebagai permainan yang digerakkan oleh Harya Wisaka. 

Tetapi apapun latar belakang dari Ki Sampar Angin, Wijang dan Paksi harus sangat berhati-hati 
menghadapi ketiga orang yang berilmu tinggi itu. 

Sebenarnyalah sejenak kemudian, Ki Sampar Anginpun bergeser selangkah. Kepada kedua 
orang kawannya iapun berkata, “Nah, kita sudah terlalu lama berbicara. Sekarang waktunya 
untuk membunuh mereka.” 

Kedua orang itupun bergeser pula. Sementara Wijanglah yang kemudian berdiri tegak untuk 
menghadapi kedua orang itu. 

Menurut perhitungannya, kedua orang itu tentu lebih berbahaya dari Ki Sampar Angin meskipun 
ilmu Ki Sampar Angin tentu lebih tinggi dari Sura Semu dan Prana Gombak. Tetapi jika 
keduanya bergabung menjadi satu, maka kekuatan dan kemampuan keduanya akan lebih 
besar dari Ki Sampar Angin. 

Paksilah yang kemudian bersiap menghadapi Ki Sampar Angin. Seorang yang nampaknya 
memiliki bekal ilmu yang tinggi serta pengalaman yang sangat luas. 

Ki Sampar Anginpun sambil tertawa mulai meloncat menyerang. Tetapi ia menghentikan 
langkahnya, karena Paksi menyilangkan tongkatnya. Sambil bergeser selangkah Ki Sampar 
Angin berkata, “Nampaknya tongkatmu adalah senjata andalanmu.” 

Paksi tidak menjawab. Namun tiba-tiba saja Ki Sampar Angin melibat Paksi dengan 
pertempuran yang cepat. Demikian tiba-tiba sehingga Paksipun terdorong beberapa langkah 
surut. 

Ki Sampar Angin kemudian berdiri di atas batu sambil berkata, “Nah, kau harus menyadari, 
bahwa bobot ilmuku tidak sekedar sejajar dengan bobot ilmu orang yang telah kau bunuh itu.” 

“Ya,” jawab Paksi, “aku tahu.” 

“Nah, dengan demikian kau tahu apa yang akan terjadi atas dirimu.” 

“Apapun yang terjadi,” geram Paksi. 

Ki Sampar Angin tidak berbicara lagi. Tetapi serangan-serangannyapun kemudian telah datang 
bergulung seperti angin pusaran. 


Namun Paksipun telah dibekali ilmu pula. Karena itu, tongkatnyapun segera berputaran. Sekali- 
sekali menukik menusuk dengan cepatnya. 

Ternyata Ki Sampar Anginpun mengalami kesulitan melawan anak muda yang bersenjata 
tongkat itu. Gerakannya menjadi sangat terbatas. Serangannya sulit untuk menjangkaunya, 
karena putaran tongkat anak muda itu merupakan pertahanan yang sangat rapat. 

Bahkan serangan-serangan tongkat Paksipun semakin lama menjadi semakin berbahaya. 
Ketika tongkat Paksi terjulur lurus ke arah dada, Ki Sampar Angin dengan cepat pula bergeser 
selangkah ke samping. Namun tiba-tiba saja tongkat itu menggeliat. Hampir saja tongkat itu 
menyambar kening Ki Sampar Angin, sehingga Ki Sampar Angin itu dengan tergesa-gesa 
meloncat jauh surut. 

Meskipun tongkat itu tidak menyentuhnya, tetapi jantung Ki Sampar Angin telah tergetar. 
Hampir saja keningnya terkoyak tongkat anak muda itu. 

Karena itu, maka Ki Sampar Anginpun tidak akan membiarkan tubuhnya dikenai oleh senjata 
lawannya yang menjadi semakin berbahaya. 

Ketika tongkat Paksi kemudian menyambarnya, maka tiba-tiba saja telah terjadi benturan yang 
keras. 

Paksi terkejut. Sementara itu, Ki Sampar Anginpun tertawa. 

Katanya, “Kau terkejut anak muda.” 

Paksi tidak menjawab. Tetapi ia bersiap menghadapi segala kemungkinan. Dengan sepasang 
gelang-gelang besi yang digenggamnya di kedua belah tangannya, maka Ki Sampar Angin 
tentu akan menjadi lebih berbahaya. 

“Apakah kau belum pernah melihat jenis senjata seperti senjataku?” 

Paksi mengerutkan dahinya. Namun asal saja ia menjawab, 

“Sudah.” 

“O. Siapakah yang pernah mempergunakan senjata seperti senjataku ini?” 

Paksipun menjawab sekenanya, “Di lereng Gunung Merapi.” 

“Di lereng Gunung Merapi? Saat terjadi perang brubuh itu?” 

Seperti orang yang sedang mengigau Paksi menjawab, “Ya." 

“Kalau begitu, aku menjadi yakin sekarang. Kau tentu salah satu dari alat permainan Harya 
Wisaka.” 

Paksi terkejut. Sambil memutar tongkatnya ia bertanya, “Kenapa kau mengambil kesimpulan 
seperti itu?” 

Ki Sampar Angin tiba-tiba saja meloncat mengambil jarak. 

Katanya, “Kau tentu ada di pertempuran itu. Kau tentu berada di 
dalam pasukan Harya Wisaka.” 

“Apakah kau juga ada di dalam pertempuran itu?” 

'Tidak. Baru kemudian Wira Bangga memberitahukan kepadaku tentang pertempuran itu. 
Tentang keganasan Harya Wisaka dan para pengikutnya yang terdiri dari para prajurit dan 
bahkan prajurit sandi. Tetapi juga beberapa orang pertapa yang dapat dipengaruhinya serta 
beberapa perguruan yang dipimpin oleh orang-orang buta mata hatinya, karena mereka tidak 
dapat mengerti, siapakah Harya Wisaka itu.” 

“Apakah hatimu tidak buta dan melihat dengan terang, siapakah yang berdiri di belakangmu? 
Ternyata kau juga tidak lebih dari barang permainan yang dimainkan oleh Wira Bangga 
sebagaimana pengakuanmu sendiri.” 


'Tidak, anak muda. Hubunganku dengan Wira Bangga berbeda dengan hubungan Harya 
Wisaka dengan alat-alat permainannya.” 

“Aku tidak peduli,” geram Paksi. 

“Aku bukan pengikut Wira Bangga. Tetapi aku telah menempatkan diri dan bekerja untuknya, 
karena aku ingin melihatnya berhasil. Aku adalah kakak seperguruannya.” 

“O,” Paksi menjadi berdebar-debar. Tetapi kesan itu tidak nampak pada sikapnya maupun pada 
kata-katanya. Orang itu adalah saudara tua seperguruan Wira Bangga. Dengan demikian dapat 
diduga bahwa ilmunya agak lebih tinggi, setidak-tidaknya lebih matang dari ilmu yang dimiliki 
oleh Wira Bangga. 

“Nah, kau sekarang tahu siapa aku sebenarnya. Karena itu, maka kau sama sekali tidak 
mempunyai harapan untuk dapat keluar dari tempat ini dengan selamat.” 

Namun Paksipun bertanya, “Apakah perguruanmu itu termasuk salah satu perguruan hitam?” 

Orang itu tertawa lagi berkepanjangan. Namun iapun kemudian bertanya, “Apakah yang kau 
maksud dengan perguruan hitam?” 

“Kau tahu maksudnya,” geram Paksi. 

“Baik. Mungkin aku harus menerjemahkan hitam itu dengan sifat-sifat yang buruk. Bekerja 
dengan iblis dan berniat untuk menghancurkan dunia ini.” 

“Nah, kau akui keberadaanmu?” 

“Aku tidak pernah memperdulikan, apakah kami termasuk golongan yang disebut hitam atau 
putih. Yang penting aku mempunyai ilmu yang tinggi, yang dapat aku pergunakan untuk 
menggapai keinginan-keinginan yang bergetar di dalam dadaku.” 

“Jadi kau anggap sah untuk mempergunakan cara apapun untuk mencapai tujuan?” 

“Bersiaplah,” tiba-tiba saja Ki Sampar Angin menggeram. 

Paksi tidak bertanya lagi. Iapun segera bersiap untuk menghadapi segala kemungkinan. 

Dengan gelang-gelang besi yang digenggam di kedua tangannya, Ki Sampar Anginpun 
menyerang Paksi dengan garangnya. Kedua tangannya terayun-ayun mengerikan. Dengan 
gelang-gelang besinya, Ki Sampar Angin berulang-ulang membentur tongkat Paksi yang 
menggelepar di tangannya. 

Namun Paksipun semakin lama semakin merasakan, betapa besar tenaga orang yang bernama 
Ki Sampar Angin itu. 

Bahkan semakin lama serangan-serangan Ki Sampar Angin menjadi semakin deras mengalir 
mendera pertahanan Paksi yang mulai goyah. 

Paksipun harus meningkatkan kemampuannya untuk mempertahankan diri dari serangan- 
serangan Ki Sampar Angin yang datang bagaikan angin prahara. 

Dalam pada itu, Wijangpun harus bertempur melawan dua orang yang berilmu tinggi. Karena 
itu, maka Wijangpun harus berloncatan dengan cepat untuk menghindari serangan-serangan 
yang datang beruntun, susul-menyusul dari kedua orang yang berdiri seberang-menyeberang. 

Dengan demikian, maka Wijangpun harus meningkatkan ilmunya pula, la harus mampu 
bergerak dengan kecepatan yang sangat tinggi untuk menghindari serangan lawan-lawannya. 

Kedua orang lawan Wijang itu ternyata agak terkejut juga melihat kemampuan anak muda itu. 
Ternyata anak muda itu mampu bergerak dengan kecepatan yang sangat tinggi. 

Berloncatan dan bahkan kadang-kadang bagaikan terbang menghindar dari garis serangan 
kedua lawannya. 

Wijang yang sebenarnya adalah Pangeran Benawa itu ternyata memang memiliki ilmu yang 
seakan-akan tidak terbatas. 


Meskipun ia harus menghadapi lawannya yang berilmu tinggi, namun ternyata bahwa Wijang 
tidak segera mengalami kesulitan. 

Dengan kemampuannya yang tinggi, kedua orang lawannya kadang-kadang telah terkejut 
karena unsur gerak Wijang yang tidak terduga-duga. 

Meskipun demikian, Wijang masih mampu menyembunyikan ciri-ciri ilmunya yang sebenarnya 
agar kedua orang lawannya tidak dapat mengenalinya. Kadang-kadang Wijang bertempur 
dengan keras. Tidak ada bedanya dengan kekasaran kedua orang lawan-lawannya. 

Namun kedua orang lawan Wijang itupun mempunyai landasan ilmu yang tinggi serta 
pengalaman yang luas. Mereka tidak pernah merasa dihambat oleh perasaannya. Apalagi 
belas kasihan serta pertimbangan-pertimbangan kemanusiaan yang lain. Keduanya bertempur 
tanpa kendali, serangan-serangan mereka meluncur tanpa terkekang sama sekali. 

Karena itulah, maka Wijang harus benar-benar berhati-hati. Meskipun keduanya tidak segera 
dapat menguasainya, namun Wijang tidak boleh lengah barang sekejappun, karena yang 
sekejap itu akan dapat berarti akhir dari segala-galanya. 

Sebenarnya Wijang tidak mencemaskan diri sendiri. Sekilas ia sempat melihat, apa yang terjadi 
dengan Paksi. Wijang melihat, bahwa Paksi sudah terjerat dalam kesulitan. 

Wijang menyesal, bahwa ia telah memilih kedua orang itu sebagai lawannya. Semula ia 
menganggap kemampuan Ki Sampar Angin tentu tidak akan lebih tinggi dari kemampuan 
kedua orang yang bertempur berpasangan itu. 

Namun yang terjadi adalah sebaliknya. Ki Sampar Angin adalah orang yang benar-benar 
berilmu tinggi. Bahkan Wijangpun merasa, bahwa seorang diri, ia akan mengalami kesulitan 
untuk melawan Ki Sampar Angin. 

Karena itu, maka Wijangpun segera menghentakkan ilmunya. Sepasang pisau belatinya telah 
berada di dalam genggamannya. Seperti banjir bandang ia melibat kedua orang lawannya. 
Kedua lawannyapun telah bersenjata pula. Seorang di antara mereka bersenjata kapak, sedang 
yang lainnya bersenjata golok yang besar. 

Meskipun demikian, pisau belati di tangan Wijang itupun menjadi sangat berbahaya. Dengan 
pelindung pergelangan tangannya, Wijang menangkis serangan-serangan kapak dan golok 
lawannya. Kemudian dengan pisau belatinya ia menyerang dengan cepat, seperti kuku burung 
sikatan yang menyambar mangsanya di rerumputan. 

Wijang yang mengetahui kesulitan Paksi, dengan mengerahkan kemampuannya, berusaha 
untuk dengan cepat mengakhiri perlawanan kedua lawannya. 

Tetapi ternyata Wijang tidak dapat melakukannya dengan cepat. Kedua lawannya tidak 
membiarkan lehernya dikoyak oleh pisau belati Wijang atau perut mereka dibelah dengan pisau 
belati yang tajam itu. 

Karena itu, maka merekapun memberikan perlawanan yang cukup berat bagi Wijang meskipun 
Wijang berhasil mendesak kedua lawannya itu. 

Wijang menjadi semakin cemas ketika Paksi tidak lagi mampu memberikan perlawanan yang 
dapat membendung arus serangan lawannya. Gelang-gelang di kedua tangan Ki Sampar Angin 
membuat tongkat Paksi menjadi tidak berarti. 

Dalam puncak ilmunya, Paksi berloncatan dengan cepatnya sehingga kadang-kadang hanya 
nampak seperti bayangan yang berterbangan di seputarnya. Namun Ki Sampar Angin tidak 
menjadi bingung. Bahkan kadang-kadang Ki Sampar Angin bahkan dapat mencegat tata gerak 
Paksi yang cepat itu. Paksi yang telah menempa diri dengan laku yang berat, ternyata tidak 
mampu mengatasi kemampuan Ki Sampar Angin. 

Serangan-serangannya tidak mampu memecahkan pertahanan lawannya. Bahkan beberapa 
saat kemudian, serangan-serangan Ki Sampar Angin yang datang benar-benar merupakan 
angin prahara, yang telah menggulungnya, menghanyutkannya dalam putaran yang semakin 
cepat. 


Paksi yang mampu bergerak dengan kecepatan yang sangat tinggi itu kemudian bagaikan 
selembar kapuk randu yang diombang-ambingkan oleh angin pusaran yang keras, yang 
kemudian menggulungnya dan siap melemparkannya ke udara dan membantingnya jatuh di 
tanah yang berbatu-batu. 

Wijang menjadi sangat cemas. Terdengar Wijang berteriak nyaring, “Paksi, kau mampu 
meringankan tubuhmu. Kau tentu mampu memberatkan tubuhmu.” 

Suara Wijang itu memang menggetarkan jantung Paksi. Dengan segenap kemampuan yang 
ada padanya, Paksipun berusaha melawan angin pusaran yang sedang mempermainkannya. 

Tetapi pengaruhnya tidak terlalu besar. Paksi masih saja terombang-ambing tanpa dapat 
berbuat banyak. Meskipun penalarannya masih tetap utuh, namun rasa-rasanya sangat sulit 
bagi Paksi untuk dapat keluar dari pusaran kekuatan ilmu Ki Sampar Angin. 

Kecemasan semakin mencekam jantung Wijang. la semakin mengerahkan kemampuannya 
untuk menyelesaikan kedua lawannya. Tetapi kedua lawannya juga berilmu tinggi. Keduanya 
mampu memberikan perlawanan yang menyulitkan bagi Wijang. 

Meskipun Wijang selalu mendesak mereka, namun Wijang masih belum berhasil memberikan 
pukulan terakhir. 

Dalam keadaan yang rumit itu, Wijang tidak lagi memikirkan akibatnya, ketika Wijang harus 
mengerahkan kemampuan puncaknya, tiba-tiba saja Wijang justru telah menyelipkan kedua 
pisau belatinya di sarungnya. Dengan serta-merta Wijang itu telah menelakupkan kedua 
telapak tangannya. 

Pada kedua telapak tangan Wijang yang menelakup itu, telah mengepul asap yang berwarna 
kehijauan. 

Ki Sampar Angin yang melihatnya terkejut. Apalagi ketika ia melihat Wijang itu kemudian 
mengangkat tangan kanannya di atas kepalanya. 

“Lebur Seketi,” Ki Sampar Angin memperingatkan kedua orang kawannya. 

Kedua orang lawan Wijang itu terkejut pula. Hanya ada beberapa orang yang mampu memiliki 
kemampuan menguasai ilmu yang menggetarkan jantung itu. Apalagi lawan mereka itu masih 
muda. Memang sulit dipercaya. Namun ciri-ciri dari ilmu itu sudah nampak diungkapkan oleh 
anak muda itu. 

Dengan demikian, maka jantung kedua orang lawan Wijang itu serasa berdentang semakin 
cepat. Dengan serta-merta mereka berloncatan menebar. 

Namun Wijang bergerak terlalu cepat. Dengan tangkasnya ia meloncat menyerang seorang di 
antara kedua lawannya. Orang itu tidak lagi mampu mengelakkan dirinya. Karena itu, dengan 
mengerahkan segenap ilmunya, maka orang itu terpaksa menangkis serangan Wijang. 

Dengan demikian, maka dua kekuatan ilmu yang tinggi telah berbenturan. Wijang memang 
tergetar selangkah surut. Namun lawannya telah terlempar beberapa langkah. Terbanting jatuh 
dan berguling beberapa kali. Namun kemudian orang itu sama sekali tidak bergerak lagi. 

Pada saat yang bersamaan, seorang lawannya yang lain, telah meloncat, mengayunkan 
tangannya ke arah tengkuk Wijang. Wijang yang masih terguncang itu tidak dapat membentur 
serangan itu. la tidak sempat mempersiapkan diri dengan sebaikbaiknya, sehingga jika ia 
memaksakan sebuah benturan terjadi, maka keadaan Wijanglah yang akan menjadi sangat 
sulit. 

Dalam keadaan yang demikian, Wijang masih berusaha menghindar, lapun menjatuhkan 
dirinya di saat tangan lawannya itu menyambarnya. 

Wijang masih berhasil menghindar dari ilmu lawannya. Namun ketika kemudian ia meloncat 
bangkit, maka akibat benturan yang terjadi sebelumnya, terasa mempengaruhi pernafasannya. 

Tetapi Wijang tidak sempat berpikir terlalu jauh, lapun segera mempersiapkan diri untuk 
menghancurkan lawannya yang seorang lagi sebelum ia dapat membantu Paksi yang 
mengalami kesulitan yang semakin parah. Paksi sudah mulai kehilangan kemampuan 


perlawanannya. Tongkatnya memang masih berada di tangannya, tetapi tubuhnya berada 
diombang-ambingkan oleh pusaran angin yang tidak mampu dilawannya. 

Dalam pada itu, Ki Sampar Angin itupun berteriak, “Berhati-hatilah. 

Kau berhadapan langsung dengan Pangeran Benawa. 

Bertahanlah. Anak itu sudah tidak berdaya. Dalam sekejap aku dapat membunuhnya.” 

Pangeran Benawa serta Paksi yang sudah tidak berdaya itu terkejut. Ternyata Ki Sampar Angin 
mampu mengenali Pangeran Benawa dari ungkapan ilmu yang memang sudah jarang dikuasai 
oleh orang-orang berilmu tinggi. 

“Anak semuda itu yang mampu menguasai ilmu itu hanyalah beberapa orang saja. Antara lain 
Pangeran Benawa dan Mas Ngabehi Loring Pasar. Tetapi Mas Ngabehi itu sekarang berada di 
istana.” 

Namun Wijang sempat berteriak, “Ada lebih dari seribu orang yang mampu melakukan 
sebagaimana aku lakukan sekarang. 

Kalianlah yang ternyata sangat picik, sehingga tidak mengetahui isi dari dunia oleh kanuragan 
yang sebenarnya.” 

Ki Sampar Anginpun menyahut, “Siapapun kau, tetapi kau tidak akan mampu menolong 
kawanmu. Beruntunglah aku, bahwa aku dapat langsung bertemu dengan Pangeran Benawa.” 

Wijang menggeram. Tetapi ia tidak boleh terbenam dalam pembicaraan itu. Paksi sudah 
semakin tidak berdaya meskipun ia mengerahkan segenap ilmunya. 

Ternyata Wijang yang dadanya telah terguncang oleh benturan ilmu dengan salah seorang 
lawannya, tidak segera mampu mengalahkan lawannya yang seorang lagi. Wijangpun harus 
berpikir ulang, apakah ia masih dapat membenturkan ilmunya sekali lagi tanpa menghancurkan 
dadanya yang sudah melemah. 

Sementara itu, lawannya juga merasa ragu untuk berbenturan ilmu. Meskipun lawannya itu 
mengetahui bahwa anak muda itu sudah tidak lagi berada pada puncak kemampuannya. Tetapi 
Lebur Seketi adalah ilmu yang sangat menggetarkan. Seorang kawannya telah terkapar jatuh 
dan tidak mampu bangkit kembali untuk selamanya. 

Sementara itu, keadaan Paksi ternyata menjadi semakin memburuk. Dalam pusaran angin, 
Paksi hanya mampu meronta. 

Menggeliat dan mencoba bertahan. Tetapi ia sama sekali sudah tidak mampu untuk menyerang 
lawannya. 

Wijang yang semakin gelisah itu tidak dapat sekedar menunggu, berpikir dan apalagi ragu-ragu. 
Karena itu, maka Wijangpun akhirnya memutuskan untuk mengetrapkan ilmunya Lebur Seketi, 
apapun bakal jadinya. Jika ia masih dapat mengalahkan lawannya, maka ia akan dapat 
membantu Paksi. 

Jika tidak, biarlah iapun hancur dalam pertempuran itu. Karena itu, maka sekali lagi Wijang 
menelakupkan tangannya. 

Dalam kegelapan malam, beberapa pasang mata yang tajam itu melihat asap yang berwarna 
kehijauan mengepul dari sela-sela telapak tangannya. Kemudian Wijangpun dengan cepat 
mengangkat tangannya dan meloncat menyerang lawannya. 

Lawannya tidak mempunyai pilihan lain. Demikian cepatnya semuanya itu terjadi. Karena itu, 
lawannya itupun telah mengerahkan semua kemampuannya pula. Menyilangkan tangannya di 
depan wajahnya. 

Sekali lagi telah terjadi benturan yang keras. Ilmu yang jarang ada duanya itu telah membentur 
pertahanan lawannya. 

Akibatnya memang sangat mendebarkan. Ternyata Wijang tidak hanya terdorong selangkah 
surut. Tetapi iapun kemudian terhuyung-huyung dan jatuh terduduk. Nafasnya menjadi semakin 
sesak, sementara jantungnya terasa bagaikan terbakar. 


Ketika kemudian Wijang berusaha untuk bangkit, maka keseimbangannya masih belum pulih 
kembali. Sendi-sendinya terasa semakin tidak berdaya. 

Wijang memandang lawannya yang terlempar dan jatuh terguling. Benturan itu telah membuat 
bagian dalamnya terluka parah. Kekuatan Aji Lebur Seketi benar-benar tidak dapat 
ditandinginya meskipun lawannya sudah tidak berada di puncak kemampuannya. 

Orang itu masih mampu menggeliat. Bahkan mengerang kesakitan. Namun kemudian suaranya 
yang lemah itupun telah terputus sama sekali. 

Namun Wijangpun sudah terlalu lemah pula. Meskipun demikian, ia tidak dapat membiarkan 
Paksi mengalami bencana. 

Karena itu, tertatih-tatih Wijangpun melangkah mendekati pusaran angin yang sedang 
mempermainkan Paksi yang sudah menjadi semakin lemah. 

Ketika Ki Sampar Angin melihat kedua lawannya sudah tidak mampu melakukan perlawanan 
dan bahkan mungkin sudah terbunuh, iapun menggeram marah. Apalagi ketika ia melihat 
Wijang tertatih-tatih mendatanginya. 

“Kau sudah tidak berdaya, Pangeran," berkata Ki Sampar Angin. “Tenagamu sudah terkuras 
habis. Kau tidak akan mampu berbuat apa-apa lagi. Bahkan laripun kau tidak mungkin 
melakukannya. Tetapi kematian kedua orang kawanku itu harus kau tebus. Kawanmu inipun 
harus mati.” 

Ki Sampar Angin tidak menunggu lebih lama lagi. Iapun kemudian telah menghentakkan 
ilmunya, sehingga pusaran angin itu menjadi semakin cepat. 

“Tunggu,” teriak Wijang. “Apa yang kau kehendaki dariku. 

Bebaskan kawanku, aku akan memenuhi apa yang kau inginkan.” 

“Cincin itu,” teriak Ki Sampar Angin. 

“Baik. Aku akan memberikan cincin itu.” 

“Apakah cincin itu benar ada padamu?” 

“Ya,” jawab Wijang. 

“Jika demikian, aku akan membunuh kawanmu, kemudian membunuhmu, aku akan 
mendapatkan cincin itu.” 

“Kau curang. Kau harus melepaskan kawanku itu.” 

Tetapi Ki Sampar Angin justru tertawa berkepanjangan. Dihentakkannya ilmunya bukan saja 
semakin tinggi, tetapi justru sampai ke puncak. 

Paksi sudah tidak berdaya lagi. Pusaran itu menghisapnya, melemparkannya ke udara. 
Kemudian melepaskannya, sehingga Paksi itupun meluncur dengan derasnya jatuh di sungai 
yang berbatu-batu. 

Tetapi yang tidak terduga itu telah terjadi. Demikian tubuh itu hampir menghantam sebongkah 
batu yang besar, maka sesosok tubuh telah meloncat menyambarnya. Dengan kekuatan dan 
kemampuan melampaui kewajaran, orang itu menangkap tubuh Paksi, kemudian 
meletakkannya di atas batu besar itu. 

Sementara sosok tubuh itu berdiri tegak di sebelahnya dengan kaki renggang. 

Paksi sendiri kemudian berusaha untuk bangkit dan duduk di sebelah orang itu. Sementara 
Wijang berdiri termangu-mangu. 

Jantungnya yang rasa-rasanya berhenti berdenyut itu, terasa mulai dialiri darahnya kembali. 

Ki Sampar Angin terkejut bukan kepalang. Sosok tubuh itu tiba-tiba saja telah ada disitu tanpa 
diketahui, kapan ia datang. 

Paksi yang kemudian turun dari batu besar itu berusaha untuk mengenali orang yang telah 
menolongnya. 


Dengan nada tinggi Paksiyang lemah itu berdesis, “Ki Marta Brewok.” 

Orang itu tertawa. Katanya, “Benar, Paksi. Aku datang tepat pada waktunya. Seandainya 
tubuhmu jatuh menimpa batu ini, maka dapat dibayangkan, apa yang terjadi atas dirimu.” 

Wijang yang melangkah tertatih-tatih mendekat itupun berdesis pula, “Untunglah Ki Marta 
Brewok berada disini di saat yang sangat gawat ini. Pada saat kami berdua sudah tidak 
berdaya untuk mengadakan perlawanan.” 

“Kalian berdua memang bukan lawan orang ini,” desis Ki Marta Brewok. “Ki Sampar Angin 
adalah orang yang sangat sakti. 

Ilmunyalah yang sebenarnya bernama Sampar Angin. Tetapi nama ilmunya itulah yang 
kemudian dipakainya untuk namanya.” 

“Persetan. Siapakah kau yang telah berani mencampuri persoalanku dengan anak-anak muda 
ini.” 

Ki Marta Brewok itu tertawa. Katanya, “Ternyata kebesaran namamu tidak seimbang dengan 
kebesaran jiwamu. Kau hanya berani bermain-main dengan anak-anak. Sudah tentu kau dapat 
memenangkan pertempuran melawan mereka. Itupun sama sekali tidak adil, kau bertiga, 
sedang anak-anak itu hanya berdua.” 

“Aku memerlukan mereka. Dan kau tidak berhak ikut campur.” 

“Setiap orang Pajang berhak ikut campur, karena kau akan merampas cincin kerajaan Pajang. 
Setiap orang Pajang wajib mengamankan cincin itu.” 

“Kau sendiri tentu menghendaki cincin itu.” 

“Tidak. Jika aku menginginkannya, tentu sudah aku lakukan. 

Aku mengenal mereka sejak lama. Aku pernah tinggal bersama mereka. Aku tahu bahwa cincin 
itu ada pada Pangeran Benawa sejak ia meninggalkan istana.” 

Ki Sampar Angin memandang orang itu dengan tajamnya. Sementara itu Ki Marta Brewok 
itupun kemudian telah meloncat turun dan melangkah mendekat. 

“Apapun yang kau katakan,” berkata Ki Sampar Angin, “aku menginginkan cincin itu, maka 
kaulah yang akan mati lebih dahulu.” 

“Aku sudah tahu kedahsyatan ilmumu, Ki Sampar Angin. Tetapi itu tidak menggetarkan 
perasaanku. Aku sudah bertekad untuk membantu menyelamatkan cincin itu. Karena itu maka 
cincin itu harus tetap berada di tangan Pangeran Benawa.” 

Sorot mata Ki Sampar Angin bagaikan menyala, la memang tidak menghiraukan lagi kedua 
orang anak muda yang sudah tidak berdaya itu. Meskipun Pangeran Benawa berilmu tinggi, 
tetapi benturan ilmu yang terjadi dua kali berturut-turut itu membuatnya menjadi sangat lemah. 

Karena itu, maka yang akan dihadapinya hanyalah orang yang disebut Marta Brewok itu. 
Meskipun Ki Sampar Angin sadar, bahwa lawannya itu berilmu sangat tinggi, tetapi Ki Sampar 
Angin meyakini, bahwa orang itu tidak akan mampu mengalahkan ilmunya. Angin pusaran itu 
akan segera membelitnya, menghisap dan melemparkannya ke udara. Kemudian 
membantingnya di atas bebatuan. 

Ki Mana Brewokpun telah mempersiapkan diri menghadapi segala kemungkinan, la bergeser 
selangkah mendekat. Ki Sampar Angin itupun telah bersiap pula untuk bertempur. Di tangannya 
justru tidak lagi tergenggam lingkaran-lingkaran besinya. 

Tetapi dengan kedua tangannya yang kosong, Ki Sampar Angin tidak kalah berbahayanya. 
Apalagi ia sudah mengetrapkan ilmunya yang menggetarkan itu. 

Sejenak kemudian, maka keduanya telah terlibat dalam pertempuran. Keduanya langsung 
berada pada tataran ilmu yang tinggi. Ayunan tangan mereka menimbulkan sambaran angin 
yang deras, tajam dan panas. 


Tetapi daya tahan Ki Marta Brewok cukup tinggi. Karena itu, maka sentuhan udara yang tajam 
dan panas itu sama sekali tidak mempengaruhi perlawanannya. 

Dalam pada itu, Ki Sampar Anginpun tidak ingin bertempur berlama-lama, la sadar bahwa 
lawannya yang berilmu itu sudah melihat tataran ilmunya, bahkan sampai ke puncak. Karena 
itu, maka Ki Sampar Anginpun segera mengetrapkan ilmunya. 

Serangan-serangannyapun kemudian telah melibat lawannya bagaikan libatan angin prahara. 
Semakin lama semakin cepat berputar seperti angin pusaran. 

Tetapi Ki Marta Brewok bukannya Paksi. Karena itu, maka angin pusaran itu tidak mampu 
menghanyutkannya, mengombang-ambingkannya dan apalagi melemparkannya ke udara. 

Serangan Ki Sampar Angin itu menjadi semakin cepat dan semakin kuat. Sambil berputar 
mengitari Ki Marta Brewok, Ki Sampar Angin menyerang dengan garangnya. 

Namun putaran itu semakin lama menjadi semakin cepat, secepat angin pusaran. Bahkan 
ketika Ki Sampar Angin sendiri bergerak semakin lamban, pusaran angin itu tetap melibatnya, 
justru semakin cepat. 

Tetapi tubuh Ki Marta Brewokpun semakin lama menjadi semakin berat, sehingga akhirnya 
menjadi seberat timah. Angin pusaran yang menjadi semakin kencang itu sama sekali tidak 
mampu mengguncangnya. Bahkan bergeser pun tidak. 

Ki Sampar Angin berdiri tegak sambil mengangkat kedua tangannya menengadah. Sementara 
itu, angin pusarannya menjadi semakin kuat berusaha mengangkat dan menghisap tubuh Ki 
Marta Brewok. Tetapi Ki Marta Brewok sama sekali tidak bergetar. 

Sambil menyilangkan tangannya di dadanya, Ki Marta Brewok berdiri di tengah-tengah angin 
pusaran yang kuat itu, yang mengangkat debu, dedaunan, tanah, pasir dan bahkan 
potongpotongan dahan yang patah. Ketika Ki Sampar Angin sampai ke puncak ilmunya, 
pepohonan yang tumbuh di pinggir sungai itupun telah tercabut sampai ke akarnya. Bukan 
hanya pohon-pohon 

perdu, tetapi pepohonan yang lebih besar. Meskipun demikian, Ki Marta Brewok masih tetap 
berdiri di tengah-tengah angin pusaran itu. Di dalam gelap malam, Ki Marta Brewok menjadi 
semakin tidak nampak lagi, karena pusaran angin yang mengangkat segala macam benda 
yang ada di sekitarnya. 

Dalam pada itu, Wijang telah membimbing Paksi untuk menjauhi arena. Hanya dengan 
lambaran Aji Sapta Pandulu, mereka dapat melihat Ki Marta Brewok yang berdiri di tengah- 
tengah libatan ilmu Sampar Angin itu. Semakin lama Ki Marta Brewok semakin merendah pada 
lututnya. Dengan ilmunya Ki Marta Brewok itu telah membuat dirinya semakin berat pula. 

Dua kekuatan sedang beradu. Ki Sampar Angin berusaha untuk menghisap dan mengangkat 
lawannya, melemparkannya ke udara sehingga tubuh itu akan jatuh terbanting di atas 
bebatuan. 

Tetapi Ki Marta Brewok ingin bertahan. Seakan-akan Ki Marta Brewok itu berusaha untuk 
menghunjamkan kakinya jauh-jauh ke perut bumi, sehingga angin pusaran Ki Sampar Angin 
tidak mampu mengangkatnya lagi. 

Untuk beberapa lama mereka beradu ilmu. Meskipun tidak jelas, tetapi dengan Aji Sapta 
Pandulu, Wijang dan Paksi melihat, bahwa kedua orang itu benar-benar sedang mengerahkan 
ilmu masing-masing. 

Jantung Wijang dan Paksi rasa-rasanya berdentang semakin keras dan semakin cepat. Mereka 
tidak dapat menduga, apa yang akan terjadi. Nampaknya kedua orang berilmu sangat tinggi itu 
benar-benar tengah mempertaruhkan hidup mereka dalam pertempuran yang habis-habisan itu. 

Dalam pada itu, selagi Wijang dan Paksi dicengkam oleh ketegangan, maka tiba-tiba saja 
mereka terkejut. Ki Marta Brewok yang ada di dalam pusaran angin yang semakin keras dan 
kuat itu, yang telah mencabut beberapa batang pohon dan melontarkannya ke udara, seakan- 
akan telah meledak. Percikan-percikan api memancar dari tubuhnya. Bahkan kemudian 


semburan asap yang putih kebiru-biruan menderu dan menghembus dengan kuatnya angin 
pusaran di sekitarnya. 

Angin pusaran itupun kemudian telah pecah. Segala macam benda yang sedang diterbangkan 
itupun berhamburan. Juga beberapa buah gerumbul perdu, semak-semak dan bahkan pohon 
yang tercabut dengan akar-akarnya. 

Terdengar Ki Sampar Angin itu berteriak keras-keras. 

Suaranya melengking tinggi. Namun kemudian suara itupun semakin menurun, sementara itu 
tubuh Ki Sampar Angin menjadi bergetar. Akhirnya tubuh itupun tidak lagi berdaya untuk tetap 
tegak berdiri mempertahankan keseimbangannya. 

Demikian tubuh itu jatuh berguling, maka segala sesuatunyapun menjadi reda. Tidak ada lagi 
suara gemuruh angin pusaran. Tidak ada lagi hembusan asap yang menyembur dari tubuh Ki 
Marta Brewok bersama pancaran api. Udara di atas sungai itupun menjadi bersih kembali. 

Namun dalam pada itu, Ki Marta Brewok berjalan tertatih-tatih mendekati tubuh Ki Sampar 
Angin. 

“Ki Marta Brewok,” desis Wijang dengan cemas. Sambil menggandeng Paksi, Wijang yang 
dirinya sendiri juga masih terlalu lemah, melangkah mendekati Ki Marta Brewok. 

“Bagaimana keadaan Ki Marta Brewok?” bertanya Wijang dengan cemas. 

Ki Marta Brewok mencoba untuk tersenyum. Katanya, “Aku tidak apa-apa, Pangeran. Duduklah. 
Aku ingin melihat orang ini sejenak.” 

Wijang berdiri termangu-mangu. Paksilah yang kemudian duduk di atas sebongkah batu, 
sementara Ki Marta Brewok bergeser mendekati tubuh Ki Sampar Angin. 

Ki Marta Brewokpun kemudian berjongkok di sebelah Ki Sampar Angin. Ketika Ki Marta Brewok 
meletakkan tangannya di leher Ki Sampar Angin, maka iapun menarik nafas dalam-dalam. 

“Bagaimana, Ki Marta?” bertanya Wijang. 

“Ki Sampar Angin telah meninggal.” 

Wijang dan Paksi menarik nafas dalam-dalam. Tiga orang telah terbunuh di tempat ini. 

Sejenak kemudian, maka mereka bertigapun telah duduk di atas bebatuan. Dengan nada 
dalam Ki Marta Brewokpun berkata, 

“Apa yang akan kita lakukan terhadap ketiga sosok mayat itu?” 

“Bagaimana kita dapat menguburkannya?” desis Wijang. 

Ki Marta Brewokpun kemudian berkata, “Satu-satunya kemungkinan adalah menguburkan 
mereka di tepian. Yang dapat kita gali dengan tangan kita adalah pasir tepian.” 

“Apakah binatang buas yang berkeliaran di padang perdu itu tidak akan mencium baunya dan 
menggalinya.” 

“Di atasnya kita timbun dengan bebatuan yang cukup kuat.” 

“Marilah,” berkata Wijang. Namun ketika kemudian ia bangkit berdiri, nampak sekali bahwa 
tenaganya seakan-akan telah terkuras habis. 

Ki Marta Brewok yang melihat keadaannya itupun berkata, “Kita tidak tergesa-gesa, Pangeran. 
Sekarang kita dapat beristirahat. Tenagakupun rasa-rasanya telah terhisap habis. Aku harus 
mengerahkan segenap tenaga dan kemampuanku untuk melawan Aji Sampar Angin itu.” 

“Baiklah, kita akan beristirahat dahulu,” desis Wijang. 

Namun yang kemudian bertanya adalah Paksi, “Tetapi kenapa tiba-tiba Ki Marta sudah berada 
di tempat ini?” 

“Aku sudah lama berada disini. Aku mendengarkan segala pembicaraan kalian dengan Ki 
Sampar Angin.” 


“Apakah yang menuntun Ki Marta Brewok sampai ke tempat ini?” 

Ki Marta Brewok menarik nafas panjang. Namun kemudian iapun berkata, “Antara lain adalah 
Ki Sampar Angin itu. Ketika aku melihatnya, maka tiba-tiba saja timbul keinginanku untuk 
mengikutinya. Aku tahu, bahwa kehadiran orang itu sangat berbahaya bagi orang lain. Apalagi 
di daerah ini. Daerah perburuan cincin bermata tiga itu. Karena itu, aku langsung menduga 
bahwa Ki Sampar Angin juga sedang berburu cincin itu.” 

“Ki Marta Brewok mengikutinya?” 

Ki Marta Brewok nampak ragu. Tetapi kemudian iapun mengangguk, “Ya. Akupun 
mengikutinya.” 

Wijang mengangguk-angguk. Namun terasa bahwa ada sesuatu yang disembunyikan. 
Paksipun merasakan hal itu pula. 

Karena itu, iapun kemudian bertanya, “Apakah ada hal lain yang membawa Ki Marta Brewok 
sampai ke tempat ini?” 

Ki Marta Brewok terdiam sesaat. Namun kemudian iapun menjawab agak tersendat, “Tidak. 
Tidak ada hal lain yang membawaku kemari. Mungkin juga ada unsur kebetulan saja.” 

Paksilah yang kemudian bertanya, “Apakah Ki Marta Brewok melihat apa yang terjadi di 
belakang rumpun bambu siang tadi?” 

Ki Marta Brewok tersenyum. Katanya, “Ketika kau bunuh orang yang telah membunuh Derpa?” 

Paksi menarik nafas panjang. Agaknya Ki Marta Brewok menyaksikan pula apa yang telah 
terjadi itu. Bahkan Ki Marta Brewok pun mengetahui bahwa salah seorang yang terbunuh itu 
bernama Derpa. 

“la tentu mendengar pembicaraan kami,” berkata Paksi di dalam hatinya. 

Namun Wijanglah yang kemudian bertanya, “Ki Marta, apakah Ki Sampar Angin juga berada di 
belakang rumpun bambu itu ketika terjadi pertempuran?” 

“Ya,” Ki Marta Brewok mengangguk. 

Tetapi kedua anak muda itu tidak bertanya lebih banyak lagi. Ketika terasa angin semilir, maka 
tubuh merekapun menjadi semakin segar. 

Tetapi mereka masih mempunyai pekerjaan yang harus mereka selesaikan sebelum fajar. 
Mengubur ketiga orang yang telah terbunuh. 

Ketika matahari kemudian terbit, maka ketiga orang itupun sudah berbenah diri. Mereka sudah 
siap meninggalkan tempat itu untuk melanjutkan perjalanan ke selatan. 

Meskipun udara pagi segar telah menyegarkan ketiga orang yang sedang menyusuri jalan 
panjang itu, namun mereka masih nampak letih. Pertempuran yang terjadi semalam, benar- 
benar telah menguras tenaga mereka. Bahkan kadang-kadang masih terasa sentuhan- 
sentuhan rasa sakit di dada mereka. Benturan ilmu yang keras serta pengerahan segenap 
kemampuan, benar-benar telah membuat mereka letih. 

Di sepanjang perjalanan, Paksi masih saja berbicara tentang Derpa dan kawannya serta orang 
yang telah membunuhnya. 

Paksi masih saja bertanya-tanya, apakah benar ayahnya menghendaki agar Paksi tidak pulang, 
kecuali membawa cincin yang harus dicarinya. 

“Tentu tidak, Paksi,” berkata Ki Marta Brewok, “bahkan mungkin benar dugaan Ki Sampar 
Angin, bahwa orang itu adalah alat permainan Harya Wisaka. Meskipun kau belum 
mengenalnya, tetapi orang itu tentu agaknya sudah mengenalmu. 

Tetapi mungkin juga justru Derpalah yang memberitahukan kepadanya, bahwa kaulah Paksi 
yang dicarinya.” 

“Tetapi aku sama sekali tidak bersangkut paut dengan Harya Wisaka, Ki Marta." 


'Tetapi Harya Wisaka atau orang-orangnya mengetahui bahwa kau juga sedang mencari cincin 
itu.” 

“Ki Marta,” berkata Wijang kemudian, “menurut Ki Sampar Angin, ia adalah saudara tua 
seperguruan Ki Wira Bangga.” 

“Ya. Aku juga mendengarnya. Tetapi pada saat seperti ini serta keadaan yang rumit, kita tidak 
dapat memegang setiap pengakuan seseorang. Bukankah kalian juga pernah mengaku 
sebagai pengikut Harya Wisaka atau mengaku sebagai orang Goa Lampin atau pengikut 
siapapun yang kau sebut saja namanya tanpa ada orangnya.” 

Wijang dan Paksi terkejut. Dengan serta-merta Wijang bertanya, “Apakah Ki Marta Brewok 
melihat bagaimana kami mengaku sebagai pengikut Harya Wisaka atau mengaku orang dari 
Goa Lampin atau pengakuan-pengakuan yang lain?” 

“Mungkin. Maksudku mungkin kalian juga pernah mengakuaku sehingga orang lainpun dapat 
juga mengaku dan menyebut pemimpin dari perguruan-perguruan yang memang sedang 
berburu itu.” 

Tetapi Wijang dan Paksi memandang Ki Marta Brewok dengan sorot mata yang aneh. Bahkan 
Paksipun berhenti melangkah, sehingga Wijang dan Marta Brewokpun berhenti pula. 

“Kenapa?” bertanya Ki Marta Brewok. 

Paksi menarik nafas. Namun kemudian sambil menggeleng iapun melangkah pula. 

Sementara itu matahari menjadi semakin tinggi. Sinarnya terasa mulai menggatalkan kulit. 
Namun masih terdengar di pepohonan burung-burung liar berkicau dengan riangnya. 

Burung-burung itu kemudian berterbangan dari satu pohon ke pohon yang lain. Jika 
sekelompok burung terbang menjauh, maka kelompok yang lainpun berdatangan. Lagu yang 
mereka perdengarkanpun menjadi berbeda dengan kelompok sebelumnya. Tetapi nadanya 
tetap gembira mensukuri kebebasan mereka. 

“Kalian sekarang akan pergi ke mana?” bertanya Ki Marta Brewok. 

“Bukankah kami tidak pernah mempunyai tujuan yang pasti,” sahut Wijang. 

“Ya, aku tahu. Tetapi kali ini kalian berjalan kemana?” 

“Kami ingin pergi ke Alas Mentaok. Sekedar melihat-lihat, apakah isi hutan itu.” 

Ki Marta Brewok mengangguk-angguk. Namun kemudian sambil menunjuk hutan yang tidak 
terlalu jauh dari jalan itu, Ki Marta Brewok itupun berkata, “Alas Mentaok adalah hutan yang 
lebat dan luas. Jauh lebih besar dan lebih gawat dari hutan yang nampak itu. Meskipun hutan 
itu termasuk hutan yang lebat, tetapi Alas Mentaok adalah hutan yang paling gawat.” 

“Jadi tanah itukah yang diberikan ayahanda kepada Paman Pemanahan.” 

“Ya.” 

“Kenapa jauh berbeda dengan Pati yang sudah menjadi semakin ramai.” 

Ki Marta Brewok menggelengkan kepalanya. Katanya, “Entahlah. Seharusnya aku bertanya 
kepada Pangeran. Barangkali Pangeran pernah mendengar perbincangan mengenai hal itu.” 

“Jika aku mendengarnya, Ki Marta, tentu tidak terperinci.” 

Ki Marta Brewok mengangguk-angguk. Namun kemudian katanya, “Aku mengerti, Pangeran. 
Tetapi mungkin pandangan jauh ke depan Kangjeng Sultan sajalah yang tidak dapat kita 
tangkap sekarang.” 

Wijang tidak menjawab. Dilayangkannya pandangan matanya menyusuri bibir hutan yang 
membujur panjang tidak terlalu jauh dari jalan yang dilaluinya. Sementara itu kotak-kotak 
sawahpun membentang luas pula. Seperti biasanya, padang perdu telah menjadi batas antara 
tanah persawahan dan hutan belukar itu. 


Meskipun demikian, para petani tidak pernah takut menggarap sawah mereka. Jarang sekali 
terjadi binatang buas keluar dari hutan untuk mencari mangsa. Di dalam hutan itu seakan-akan 
telah disediakan makanan yang cukup bagibinatang-binatang buas itu. 

Tetapi memang pernah terjadi seekor harimau yang sudah tua, yang tidak lagi mampu 
mengejar kijang yang berlari seperti angin, muncul di padukuhan untuk mencuri seekor 
kambing. 

Namun ketuaannya itu pulalah yang telah membuatnya tidak mampu melarikan diri dari 
kemarahan penduduk padukuhan itu. 

Ketika harimau itu terjebak oleh seekor kambing yang sengaja diumpankan di sudut 
padukuhan, maka orang-orang padukuhan yang memang sudah mengintainya, beramai-ramai 
menyerang harimau itu, sehingga akhirnya harimau tua itupun terbunuh. 

Beberapa saat kemudian, merekapun telah memasuki sebuah padukuhan yang dikelilingi oleh 
tanah persawahan yang luas dan subur. Padukuhan itupun nampaknya juga merupakan 
padukuhan yang subur. Pohon buah-buahan yang tumbuh di padukuhan itu dapat berbuah 
lebat. Pohon nangka yang buahnya menempel bukan saja di dahan-dahannya, tetapi juga di 
batangnya dari atas sampai menyentuh tanah. Pohon nyiur yang buahnya bergayutan di antara 
pelepahnya. Sementara itu, tanaman-tanaman yang lain pun nampak hijau segar pula. Ketela 
pohon, empon-empon dan beberapa jenis sayuran. Bahkan ada yang menanam jagung dan 
ketela rambat. Batang sirih yang merambat di pohon kelor daunnya nampak sangat rimbun. 

Sulurnya dan pupusnya yang berwarna hijau muda menjalar mencari pegangan. 

Tetapi ketiga orang yang berjalan di padukuhan itu menjadi heran. Padukuhan yang subur itu 
nampak sepi. Pintu-pintu rumah tertutup rapat. Sedangkan pintu-pintu regol meskipun ada yang 
terbuka, tetapi sebagian besar juga tertutup atau hanya sedikit saja terbuka. 

“Ada apa di padukuhan ini?" bertanya Wijang. 

“Padukuhan ini nampak begitu sepi. Tidak ada anak-anak bermain di halaman. Tidak ada 
perempuan yang sedang menidurkan anaknya di serambi. Tidak pula ada laki-laki yang 
memanggul cangkul pergi ke sawah atau perempuan yang menggendong bakul dari pasar.” 

Ki Marta Brewok mengangguk-angguk. Namun iapun berdesis, 

“Tetapi terasa ada berpasang-pasang mata mengamati kita 

sekarang ini.” 

“Dari balik pintu rumah?” 

“Ya,” jawab Ki Marta Brewok. 

“Apa yang menarik?” bertanya Paksi. 

“Maksudku, kelengangan ini menarik untuk diketahui apa sebabnya.” 

“Ya. Tetapi agaknya sulit untuk mendapatkan keterangan tentang padukuhan ini karena tidak 
orang yang berada di luar rumahnya,” gumam Paksi. 

“Marilah, kita melihat banjar padukuhan ini,” berkata Ki Marta Brewok. 

“Dimana letak banjar padukuhan?” 

“Biasanya di pinggir jalan induk seperti ini. Tetapi jika tidak ada banjar di pinggir jalan ini, kita 
akan mengelilingi padukuhan. 

Kita tentu akan menemukan banjar padukuhan ini atau bahkan rumah Ki Bekel tanpa bertanya 
kepada siapapun juga.” 

Wijang dan Paksi hanya mengangguk-angguk saja. Sementara itu, kaki merekapun melangkah 
terus menyusuri jalan padukuhan. 

Namun seperti yang mereka duga, maka merekapun sampai di sebuah regol bangunan yang 
mereka duga sebagai banjar padukuhan. 


“Marilah, kita akan masuk ke dalam. Tentu ada petugas penunggu banjar ini,” ajak Ki Marta 
Brewok. 

Ketiganyapun kemudian telah memasuki regol halaman yang diduganya sebagai banjar itu. 
Sejenak mereka bertiga mengamati pendapa yang cukup luas, tetapi nampak sejuk. Sepasang 
pohon sawo kecik tumbuh di halaman. Sedangkan beberapa batang pohon mlinjo tumbuh di 
dekat dinding samping halaman. 

Buahnya yang sudah memerah bergayutan di dahan-dahannya. 

“Nampaknya banjar ini sepi,” desis Paksi. 

“Halamannya nampak bersih. Tentu ada orang yang menyapunya pagi tadi. Mereka tentu 
penunggu banjar ini.” 

“Apakah Ki Marta Brewok yakin bahwa bangunan ini banjar padukuhan,” bertanya Paksi. 

“Ya. Jika bukan banjar, lalu apa? Bukankah bangunan ini bukan tempat tinggal?” 

Paksi mengangguk-angguk. 

“Marilah, kita cari penunggu banjar ini. Mungkin ia berada di belakang.” 

“Atau sudah tidak ada di banjar ini. Demikian ia selesai membersihkan halaman, orang itupun 
segera pergi meninggalkan banjar ini.” 

Ki Marta Brewok tidak menyahut. Namun iapun kemudian melangkah ke halaman samping. 

Bangunan itu memang sepi. Tetapi Ki Marta Brewok tidak segera mengajak kedua orang anak 
muda itu pergi. Ki Marta Brewok bahkan telah pergi ke bagian belakang banjar itu. Wijang dan 
Paksi mengikutinya saja di belakangnya. 

Sebuah bangunan kecil terdapat di belakang banjar itu. Ki Marta Brewok yakin, bahwa 
bangunan itu adalah tempat tinggal penunggu banjar itu. 

Karena itu, maka Ki Marta Brewokpun telah mengetuk pintu rumah kecil di belakang banjar itu. 

Beberapa kali Ki Marta Brewok mengetuk pintu itu. Tetapi tak ada seorangpun menyahut. 

Namun Ki Marta Brewok itupun kemudian berbisik kepada Wijang dan Paksi, “Ada orang di 
dalam.” 

Wijang dan Paksipun mengangguk-angguk. Dengan mempertajam pendengaran mereka, maka 
mereka pun juga mengetahui bahwa di dalam rumah itu bersembunyi tidak hanya seorang. 

“Ki Sanak,” berkata Ki Marta Brewok, “kami ingin minta pertolongan. Apakah Ki Sanak tidak 
bersedia menolong kami. 

Kami hanya akan minta sedikit minyak kelapa untuk mencairkan obat.” 

Nampaknya suara Ki Marta Brewok yang meyakinkan mampu mengetuk hati penghuni rumah 
kecil itu. Karena itu, maka sejenak kemudian terdengar desir langkah kaki menuju ke pintu. 

Namun kemudian pintu itu terbuka, maka seorang yang rambutnya sudah ubanan telah 
terduduk dengan tubuh gemetar. 

Suaranyapun gemetar pula, “Ampun, Ki Sanak. Aku mohon ampun. Aku hanya orang tua yang 
tidak tahu apa-apa.” 

Ki Marta Brewok terkejut melihat sikap orang itu. Namun Wijang segera bergeser maju. 
Meskipun demikian ia sempat berbisik di telinga Ki Marta Brewok, “Orang itu takut melihat 
wajah Ki Marta Brewok.” 

Ki Marta Brewok itu tertawa dalam hati. Tetapi ia tidak ingin menyinggung perasaan orang tua 
yang ketakutan itu, bahkan mungkin akan membuatnya semakin takut. 

“Kek,” berkata Wijang, “kami hanya ingin minta minyak kelapa sedikit saja.” 

Orang tua itu mengangkat wajahnya. Orang yang berjambang, berkumis dan berjanggut lebat 
itu sudah bergeser surut. Yang berdiri di hadapannya adalah anak muda yang berwajah bening. 


Sambil memandangi ketiga orang yang berdiri di depan rumahnya itu berganti-ganti, orang tua 
itu bertanya, “Minyak kelapa, maksud Ki Sanak?” 

“Ya. Minyak kelapa,” jawab Wijang. 

“O,” orang itu masih nampak bimbang. Namun kemudian iapun bangkit berdiri sambil berkata, 
“Aku akan mengambilkannya, anak muda. Tetapi bukankah kalian tidak akan menghukum 
kami.” 

“Kenapa kami akan menghukummu, Kek?” 

Orang tua itu termangu-mangu. Namun kemudian katanya, “Silahkan duduk di serambi 
belakang banjar itu, anak muda. Aku akan mengambil minyak itu sebentar di dapur.” 

Beberapa saat Ki Marta Brewok, Wijang dan Paksi menunggu. Mereka sempat melihat 
sebatang pohon kayu manis di halaman samping. Paksi yang mengambil kulit batangnya 
sedikit, mencium bau yang sedap sekali. 

Hampir di luar sadarnya, Paksi berkata, “Di rumahku juga ada pohon kayu manis.” 

Adalah mengejutkan sekali ketika di luar sadarnya Ki Marta Brewok itu menyahut, “Umurnya 
sudah tua sekali, Paksi.” 

Paksi memandang wajah Ki Marta Brewok dengan kerut kening. Sementara itu agaknya Ki 
Marta Brewok juga terkejut mendengar kata-katanya sendiri. 

Bahkan pertanyaan Paksi kemudian membuatnya gelisah meskipun Ki Marta Brewok berhasil 
menyembunyikannya, 

“Apakah Ki Marta Brewok tahu, bahwa pohon kayu manis di halaman rumahku itu umurnya 
sudah tua sekali?” 

“Tentu tidak,” jawab Ki Marta Brewok dengan serta-merta. 

“Yang aku maksud umurnya sudah tua sekali adalah pohon kayu manis itu.” 

“Kayu manis ini?” bertanya Paksi. 

“Ya.” Tetapi Ki Marta Brewok itu memang menjadi gelisah. 

“Nampaknya pohon ini masih terlalu muda, Ki Marta,” berkata Paksi kemudian. 

Ki Marta Brewok tiba-tiba saja tertawa pendek. Katanya, “Aku masih memikirkan padukuhan ini. 
Karena itu agaknya aku menjawab seenaknya saja.” 

Paksi tidak sempat bertanya lebih lanjut. Orang tua penunggu banjar itupun keluar sambil 
membawa minyak kelapa di dalam sebuah mangkuk kecil. 

“Inilah minyak kelapa itu, anak muda,” berkata orang tua itu. “Terima kasih, Kek,” jawab Wijang 
sambil menerima minyak itu. 

“Tetapi aku persilahkan kalian duduk di serambi. Tolong kere bambu itu ditutup kembali.” 
“Terima kasih, Kek. Biarlah aku duduk di emperan itu saja." 

“Jangan, anak muda. Masuklah ke serambi.” 

“Kenapa, Kek?” bertanya Wijang. 

Orang tua itu tidak menjawab. Setelah menutup pintu rumahnya sendiri, iapun melangkah ke 
serambi sambil memberi isyarat kepada ketiga orang pendatang itu untuk mengikutinya. 

Sejenak kemudian, mereka berempat telah berada di serambi belakang banjar padukuhan itu. 
Serambi yang tertutup oleh kere bambu yang berjuntai sampai ke lantai. 

“Siapakah kalian bertiga, Ki Sanak?” bertanya orang tua itu. 

Orang tua itu mengangguk kecil. Tetapi setiap kali dipandanginya wajah Ki Marta Brewok, 
wajah itu agaknya membuat berdebar-debar. 


Di luar sadarnya, Paksipun ikut memandang wajah Ki Marta Brewok itu. Wajah yang sebagian 
tetutup oleh jambang, kumis dan janggut yang tebal. 

Paksi mengerutkan dahinya. Ada yang berbeda pada wajah Ki Marta Brewok itu dengan wajah 
yang dikenalinya dengan sebelumnya. Tetapi perbedaan itu tidak terlalu nampak. 

Meskipun demikian, Paksi yakin, Bahwa Ki Marta Brewok itu adalah Ki Marta Brewok gurunya 
yang telah menempa dengan berbagai macam laku untuk menguasai ilmunya yang tinggi. 
Meskipun ternyata masih belum mampu mengimbangi Ki Sampar Angin. 

Namun dalam pada itu, Wijanglah yang menyahut, “Jangan takut. Meskipun wajah Paman agak 
seram, tetapi ia orang baik. Paman hanya belum sempat mencukur berewoknya.” 


Jilid 14 


ORANG tua itu mengangguk-angguk meskipun masih nampak 
ragu. Ki Marta Brewoklah yang kemudian bertanya, “Ki Sanak, 
aku justru ingin bertanya, apa yang telah terjadi di padukuhan 
ini? Padukuhan ini adalah padukuhan yang nampak subur. 
Nampaknya kehidupan penghuni padukuhan ini cukup baik 
dilihat dari ujud lahiriahnya. Rumah-rumahnya cukup pantas. 
Halaman yang cukup luas dan pohon buah-buahan yang 
berbuah lebat. Sawah pun nampaknya terhampar luas dan 
tidak akan pernah kekurangan air di segala musim.” 

Orang tua itu mengangguk-angguk kecil. Katanya, “Lingkungan 
ini memang subur, Ki Sanak.” 

“Lalu, apakah yang telah terjadi disini? Padukuhan ini menjadi 
sepi seperti kuburan.” 

“Untunglah kalian tidak lewat padukuhan ini kemarin.” 

“Apa yang terjadi kemarin?” 

“Kemarin di padukuhan ini terjadi keributan. Bahkan pertempuran yang menimbulkan kematian.” 

“Siapakah yang telah bertempur disini? Apakah antara penghuni padukuhan ini dengan 
sekelompok orang yang ingin berbuat jahat? Atau antara kelompok-kelompok yang datang dari 
luar padukuhan ini?” 

Orang tua itu termangu-mangu sejenak. Sekali lagi ia mengamati ketiga orang yang duduk di 
serambi banjar itu. 

Katanya, “Tetapi bukankah kalian bukan bagian dari orang-orang yang kemarin menimbulkan 
keributan disini?” 

“Tentu tidak. Apakah ada di antara kami yang mirip dengan orang-orang yang bertempur 
kemarin disini?” 

Orang tua itu menarik nafas panjang. 

“Entahlah, bagaimana mulanya. Tetapi dua kelompok orang bertemu dan bertengkar di ujung 
padukuhan. Kemudian mereka bertempur dengan sengitnya, sehingga salah satu kelompok 
melarikan diri dengan meninggalkan dua orang korban terbunuh. 

Sementara itu, kelompok yang menang justru telah berbuat semena-mena terhadap orang- 
orang di padukuhan ini. Mereka menggeledah setiap rumah untuk mencari seorang anak muda 
yang katanya melarikan diri dari istana Pajang.” 

“Apakah mereka menyebut nama anak muda itu?” bertanya Paksi. 

Wijang menarik nafas panjang, la tahu, bahwa Paksi sengaja menanyakannya, meskipun tanpa 
bertanya pun ia sudah tahu siapakah yang dimaksud. 






Orang tua itu memandang Paksi sekilas. Namun kemudian orang tua itu merenung sejenak. 
Katanya kemudian, “Ya. Orang itu menyebut sebuah nama. Pangeran Benawa.” 

Paksi mengangguk-angguk. Namun ketika ia berpaling memandang wajah Wijang, hampir saja 
Paksi tertawa. Wajah itu nampak muram dan gelap. Sementara Ki Marta menggeleng lemah. 

Wijanglah yang kemudian bertanya, “Apakah Pangeran Benawa itu dapat diketemukan?” 

“Tentu tidak,” berkata orang tua itu. “Kami sama sekali tidak mengenal anak muda yang 
bernama Pangeran Benawa. 

Sepengetahuan kami, pangeran adalah sebutan bagi anak seorang raja. Mungkin Raja Pajang 
atau Raja Demak atau raja yang manapun.” 

“Ya,” Ki Marta Brewok menyahut, “pangeran memang anak seorang raja.” 

“Lalu, apa yang mereka lakukan setelah mereka tidak menemukan Pangeran Benawa disini?” 
bertanya Paksi. 

“Mereka mencoba memaksa kami untuk menunjukkan dimana Pangeran Benawa bersembunyi. 
Mereka sudah mendapat keterangan bahwa sehari sebelumnya Pangeran Benawa sedang 
menuju kemari,” jawab orang tua itu. 

“Tetapi bukankah jalan bercabang-cabang sehingga mungkin saja Pangeran Benawa itu 
mengambil jalan simpang?” desis Wijang. 

“Ya. Kamipun sudah mengatakannya. Tetapi orang-orang itu justru marah. Mereka memukuli 
para penghuni padukuhan ini. 

Sebelum pergi mereka sempat mengancam untuk menghukum kami jika ternyata Pangeran 
Benawa itu bersembunyi disini.” 

“Bagaimana sikap para bebahu padukuhan ini?” 

'Tulang punggung Ki Bekel hampir saja mereka patahkan karena Ki Bekel mencoba melindungi 
rakyatnya.” 

“Bagaimana dengan bebahu kademangan?” 

“Semalam kami telah mengirimkan orang untuk melaporkan kepada Ki Demang. Tetapi sampai 
siang ini kami belum mendapat keterangan. Tetapi entahlah jika orang itu sudah langsung 
menemui Ki Bekel di rumahnya.” 

Ki Marta Brewokpun kemudian berkata, “Jika demikian, kami tidak akan terlalu lama disini, Ki 
Sanak. Kami tidak ingin menjadi sebab, Ki Sanak dan orang-orang padukuhan mengalami 
kesulitan karena kehadiran kami. Jika orang-orang yang mencari Pangeran Benawa itu melihat 
kehadiran kami, mungkin mereka akan berbuat sesuatu yang semakin menyulitkan penghuni 
padukuhan ini.” 

“Tetapi bukankah kalian bukan termasuk orang-orang dari gerombolan yang saling bertengkar 
itu?” 

'Tentu tidak, Kek,” jawab Paksi, “Kami hanya kebetulan saja lewat.” 

“Jika demikian, hati-hatilah, Ki Sanak,” pesan orang tua itu. 

“Baik, Kek. Kami akan berhati-hati,” jawab Wijang. Namun iapun masih juga bertanya, 'Tetapi 
apakah jalan ini akan sampai ke Alas Mentaok?” 

“Apakah kalian akan pergi ke Alas Mentaok?” orang tua itu ganti bertanya. 

“Kami hanya ingin tahu saja,” jawab Wijang. Ki Marta Brewok menggamit anak muda itu. 
Sementara itu, orang tua itupun menjawab, “Jalan ini memang akan sampai ke Alas Mentaok. 
Tetapi hutan itu adalah hutan yang sangat garang. Orang yang masuk ke dalamnya, tidak akan 
pernah keluar lagi.” 

“Jika demikian, kami tidak akan masuk ke dalamnya, Kek. Kami akan berada di luarnya saja.” 
“Untuk apa sebenarnya kalian ingin melihat hutan itu?” 


'Tidak ada apa-apa, Kek. Kami hanya pernah mendengar namanya. Kami hanya ingin tahu, 
apakah hutan itu sebenarnya ada.” 

Orang tua itu mengangguk-angguk. Katanya kemudian, “Sebaiknya kalian urungkan saja niat 
kalian melihat-lihat hutan itu. Ular sebesar lidipun akan dapat membunuh kalian. Kumbang 
mutiara yang beracun itupun sangat berbahaya. Apalagi jika kalian terperosok ke dalam sarang 
semut salaka. Dalam waktu singkat, hanya tulang-tulang kalian sajalah yang akan tinggal.” 

“Mengerikan sekali, Kek.” 

“Belum lagi disebut jenis-jenis binatang buas. Segala jenis harimau terdapat di hutan itu. Yang 
paling mengerikan adalah kelompok-kelompok anjing hutan yang ganas dan licik. Burung 
pemakan bangkai dan yang tidak kalah berbahayanya adalah pusaran-pusaran lumpur dan 
pasir, yang dapat menghisap tubuh seseorang hingga sampai ke perut bumi.” 

Meskipun Wijang dan Paksi bukan penakut, tetapi tengkuk merekapun meremang. 

Ki Marta Brewok hanya menarik nafas panjang. Tetapi ia tidak mengatakan apa-apa. 

Wijang dan Paksipun kemudian telah minta diri kepada orang tua itu. Demikian pula Ki Marta 
Brewok yang membawa mangkuk kecil berisi minyak kelapa itu. Katanya, “Kami akan 
menampung minyak ini dengan daun pisang saja, Ki Sanak.” 

“Aku punya bumbung bambu kecil yang dapat kalian bawa,” desis orang tua itu. 

“Jika demikian, terima kasih, Ki Sanak,” jawab Ki Marta Brewok. 

Ketika orang tua itu meninggalkan mereka untuk mengambil bumbung kecil yang dikatakannya, 
Ki Marta Brewok berdesis, “Kenapa kau bertanya tentang Alas Mentaok?” 

“Kenapa?” bertanya Wijang. 

“Apakah kau sengaja meninggalkan jejak arah perjalananmu?” Wijang mengerutkan dahinya. 
Namun kemudian iapun tertawa. Katanya, “Tanpa meninggalkan jejak, ternyata orang-orang 
yang mencari Pangeran Benawa itu dapat menemukan jejaknya.” 

“Tetapi jejak itu tentu masih kabur. Kau memperjelas jejak yang kabur itu.” 

“Maaf, Ki Marta,” desis Wijang, “aku tidak menyadarinya.” 

“Sudahlah. Mudah-mudahan orang tua itu tidak akan pernah bercerita tentang kehadiran kita, 
maksudku dua orang anak muda di padukuhan ini kepada siapapun juga.” 

Wijang mengangguk-angguk. Namun pembicaraan merekapun terhenti karena orang tua yang 
mengambil bumbung itu datang sambil membawa bumbung kecil yang sudah berisi minyak 
kelapa. Namun katanya kemudian, “Tuangkan minyak kelapa di mangkuk kecil itu juga ke 
dalam bumbung kecil ini. Barangkali kalian akan membutuhkannya lagi di perjalanan.” 

“Terima kasih, Ki Sanak,” berkata Ki Marta Brewok. 

Sementara orang tua itupun telah menyerahkan bumbung kecil itu beserta sumbatnya. 

Ki Marta Brewoklah yang menerima bumbung kecil itu. 

Kemudian menuangkan minyak kelapa yang berada di mangkuk kecil. Sambil mengembalikan 
mangkuk kecil itu, Ki Marta Brewokpun berkata sekali lagi, “Terima kasih, Ki Sanak.” 

Namun sebelum ketiga orang itu minta diri, mereka dikejutkan oleh derap kaki kuda yang 
dengan cepat mendekat. 

Bahkan tiba-tiba saja berderap memasuki halaman banjar itu. Ketiga orang itu memang menjadi 
tegang. Orang tua penunggu banjar itupun menjadi ketakutan pula. 

Namun ketika orang tua itu mendengar namanya dipanggil, maka iapun menarik nafas dalam- 
dalam. Katanya, “Ki Demang. Agaknya bersama Ki Jagabaya.” 

Orang tua itupun segera menghambur keluar langsung pergi ke halaman depan banjar itu. 


Sebenarnyalah yang datang adalah Ki Demang, Ki Jagabaya dan dua orang pengiringnya. 
Merekapun kemudian berloncatan turun dari kuda mereka. 

Di serambi belakang banjar itu, Ki Marta Brewok, Wijang dan Paksi termangu-mangu sejenak. 
Dengan nada tinggi Paksi bertanya, “Apakah yang kita lakukan?” 

Ki Marta Brewoklah yang menyahut, “Kita menunggu saja disini. Apa saja yang akan dilakukan 
oleh Ki Demang.” 

Wijang dan Paksipun mengangguk-angguk. Dengan demikian, maka mereka bertigapun telah 
duduk menunggu di serambi belakang banjar padukuhan itu. 

Sementara itu, Ki Demang, Ki Jagabaya dan dua orang pengiringnya naik dan duduk di 
pendapa. Orang tua penunggu banjar itupun kemudian bercerita apa yang telah terjadi di 
padukuhan itu kemarin. 

“Baru semalam aku mendapat laporan,” berkata Ki Demang. 

“Kenapa ketika peristiwa itu terjadi, tidak seorang pun yang memberi laporan kepadaku?” 
“Semua orang sedang dicengkam ketakutan,” jawab penunggu banjar itu. 

“Bagaimana dengan Ki Bekel?” bertanya Ki Demang. 

“Ki Bekel sedang sakit. Punggungnya hampir dipatahkan oleh orang-orang yang garang itu.” 
“Apakah Ki Bekel dapat datang kemari?” 

“Aku tidak tahu, Ki Demang,” jawab penunggu banjar itu. 

“Apakah Ki Bekel dipanggil kemari? Biarlah aku pergi ke rumahnya.” 

“Tidak usah kau sendiri yang pergi,” berkata Ki Demang yang kemudian memerintahkan salah 
seorang pengiringnya untuk memanggil Ki Bekel. Katanya kemudian, “Tetapi jika ia tidak 
mungkin untuk datang kemari, biarlah nanti aku datang ke rumahnya.” 

Dalam pada itu, ternyata orang tua penunggu banjar itu tidak mengatakan bahwa ada tiga 
orang yang berada di serambi belakang banjar itu, sehingga dengan demikian ketiga orang itu 
tidak diminta untuk menghadap. 

Sambil menunggu kedatangan Ki Bekel, penunggu banjar itu menceriterakan apa yang sudah 
terjadi di padukuhan itu sebagaimana yang diceriterakannya kepada ketiga orang yang sedang 
berada di serambi belakang banjar itu. 

Beberapa saat kemudian ternyata Ki Bekel telah datang ke banjar. Meskipun punggungnya 
masih sakit, tetapi ia memaksa diri untuk memenuhi panggilan Ki Demang yang sudah berada 
di banjar. 

Di serambi belakang, Ki Marta Brewok, Wijang dan Paksi berusaha untuk mempertajam 
pendengaran mereka, sehingga mereka dapat mengikuti pembicaraan di pendapa banjar itu. 

“Ceriterakan, Ki Bekel. Apa yang telah terjadi. Tadi kakek penunggu banjar ini juga sudah 
berceritera. Tetapi Ki Bekel tentu akan dapat berceritera lebih lengkap.” 

Ki Bekelpun mulai berceritera. Sebagian besar dari ceriteranya memang tidak berbeda dengan 
ceritera penunggu banjar itu. 

Tetapi ketiga orang di serambi belakang itu kemudian mendengar Ki Demang bertanya, 
“Apakah Ki Bekel dapat menduga, siapakah yang telah datang ke padukuhan ini? 

Mungkin Ki Bekel mengenal ciri-cirinya atau mungkin ada di antara mereka yang menyebut 
nama gerombolan mereka atau apapun yang dapat dipergunakan untuk mengenali mereka?” 

“Sulit, Ki Demang,” jawab Ki Bekel. “Tetapi ada di antara mereka yang mengenakan pakaian 
sebagaimana pakaian prajurit Pajang meskipun tidak lengkap.” 

“Mungkin mereka telah merampasnya atau mereka berhasil membunuh satu dua orang prajurit, 
kemudian mempergunakan pakaian prajurit yang terbunuh itu,” jawab Ki Demang. 


Tetapi di belakang Wijang berdesis, “Tentu para pengikut Paman Harya Wisaka.” 

Ki Marta Brewok dan Paksi mengangguk-angguk. Agaknya Wijang yakin, orang yang datang di 
padukuhan itu adalah para pengikut Harya Wisaka. 

Pembicaraan selanjutnya tidak begitu penting lagi bagi ketiga orang yang berada di serambi itu. 
Ki Bekel ternyata tidak dapat menyebut ciri-ciri dari kelompok yang lain. 

Beberapa saat kemudian, maka terdengar Ki Demang itupun berkata, “Baiklah. Aku minta Ki 
Bekel menyiapkan semua laki-laki yang masih mampu mempergunakan senjata. Jika sejak 
sebelumnya kita sudah bersiap, maka akibatnya tentu akan berbeda. Kita tidak akan 
memberikan kesempatan kepada orang-orang itu untuk memasuki rumah demi rumah. 
Menakut-nakuti semua orang.” 

“Tetapi apakah kami mampu untuk melawan mereka?" 

“Aku tentu tidak akan mencuci tangan. Aku akan ikut campur. Setiap padukuhan akan 
menyiapkan kelompok-kelompok anak muda yang dapat bergerak cepat dari padukuhan yang 
satu ke padukuhan yang lain. Kalian harus menyiapkan alat-alat untuk memberikan isyarat. 
Apapun yang terjadi, kita tidak akan membiarkan kampung halaman kita menjadi lingkungan 
perburuan tanpa memberikan perlawanan. Bukankah kita mempunyai harga diri?” 

“Baik. Baik,” berkata Ki Bekel. “Sejak hari ini, kami akan mempersiapkan diri.” 

“Nanti malam, setiap padukuhan akan mengirimkan lima sampai sepuluh orang untuk ikut 
berjaga-jaga disini. Tetapi tidak mustahil bahwa padukuhan yang lain pun akan 
mengalamikeadaan yang sama seperti padukuhan ini.” 

“Baik, Ki Demang.” 

“Nah, sekarang aku akan mengelilingi padukuhanpadukuhan. Malam nanti aku akan berada di 
banjar ini. Mudah-mudahan mereka tidak kembali. Tetapi jika mereka kembali, kita akan 
bersikap lain dari sikap kita kemarin.” 

“Terima kasih, Ki Demang,” jawab Ki Bekel. “Aku akan mempersiapkan diri sebaik-baiknya.” 
“Bagaimana keadaan Ki Bekel sendiri?” 

“Aku berharap bahwa aku segera menjadi baik. Aku sudah mendapat obat yang mujarab.” 

Demikianlah, sejenak kemudian Ki Demang dan pengiringnya itupun telah meninggalkan banjar 
padukuhan itu. Ki Bekel yang agaknya masih belum pulih benar itupun telah kembali pula. 

Sejenak kemudian, orang tua penunggu banjar itu telah berada di serambi belakang menemui 
ketiga orang yang berada di serambi itu. 

“Mereka sudah pulang,” berkata penunggu banjar itu. Ki Marta Brewok, Paksi dan Wijangpun 
kemudian telah minta diri. 

“Kami akan meneruskan perjalanan, Kek,” berkata Wijang. 

“Berhati-hatilah, Ngger. Jika kalian bertemu dengan orang-orang yang garang itu, kalian akan 
diperlakukan semena-mena. 

Orang-orang itu agaknya memang tidak berjantung.” 

“Baiklah, Ki Sanak,” berkata Ki Marta Brewok, “mudah-mudahan kami tidak bertemu dengan 
mereka.” 

Demikianlah, maka ketiga orang itupun segera meninggalkan banjar padukuhan itu. 
Sebenarnya ada niat Wijang dan Paksi untuk berada di padukuhan itu barang satu dua malam. 
Mereka ingin bersama-sama dengan para penghuni padukuhan itu untuk melawan para 
pengikut Harya Wisaka. 

Tetapi Ki Marta Brewokpun berkata, “Mungkin kita dapat mengusir orang-orang itu. Tetapi jika 
ada yang sempat mengenali Pangeran, padukuhan ini akan menjadi semakin parah. Pada 
kesempatan lain, akan datang kekuatan yang tidak terlawan. 


Apalagi setelah kita meninggalkan padukuhan ini, sementara orang-orang yang datang itu 
menganggap bahwa Pangeran memang bersembunyi disini.” 

Wijang mengangguk-angguk. Dengan nada dalam iapun berkata, “Apakah benar aku telah 
banyak menimbulkan malapetaka bagi banyak orang yang sebenarnya tidak tahu apaapa?” 

Ki Marta Brewok tidak menyahut. Tetapi ia sempat memperhatikan Wijang yang berjalan sambil 
menundukkan kepalanya. 

Ketika mereka bertiga beristirahat di pinggir sebuah sungai dan duduk di atas sebongkah batu 
yang besar, yang nampaknya pernah ditumpahkan dari mulut Gunung Merapi, Wijang itupun 
berkata, “Aku harus memperhatikan peristiwa-peristiwa itu. Aku tidak boleh menutup mata, 
bahwa banyak peristiwa yang tidak dikehendaki telah terjadi.” 

'Tentu hal itu tidak Pangeran kehendaki. Tetapi sebenarnyalah bahwa hal itu telah terjadi. 
Orang-orang yang tamak itu tidak menghiraukan sama sekali akibat dari perbuatan mereka.” 

Wijang mengangguk-angguk. Katanya, “Apa yang dilakukan oleh orang-orang tamak itu 
akibatnya sama seperti yang aku lakukan.” 

“Maksud Pangeran?" 

“Yang aku lakukan dan yang mereka lakukan sama-sama menimbulkan banyak korban.” 

“Tetapi niat Pangeran jauh berbeda dari niat orang-orang yang tamak itu.” 

“Ki Marta Brewok, bukankah Ki Marta Brewok pernah mengatakan, bahwa niat yang baik tidak 
selalu mendatangkan hasil yang baik?” 

Ki Marta Brewok menarik nafas dalam-dalam, sementara itu Paksipun berkata, “Sudahlah. 
Jangan risaukan.” 

“Bagaimana mungkin aku tidak merisaukannya,” sahut Wijang. “Setiap kali kita bertemu dengan 
keributan yang memungut korban karena kepergianku dari istana. Apakah alasan mereka 
mencari cincin atau mencari aku, pada dasarnya sama saja." 

“Jadi, apakah yang terpikir oleh Pangeran sekarang?” 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Sementara Ki Marta Brewok itupun berkata, “Bukankah 
kepergian Pangeran antara lain sengaja menyingkirkan cincin itu? Khususnya karena Pangeran 
tahu bahwa Harya Wisaka menginginkannya? Kecuali itu, Pangeran pun ingin melihat 
kehidupan yang sebenarnya dari rakyat Pajang. Namun yang akhirnya tidak dapat Pangeran 
lakukan, karena Pangeran sibuk melayani orang-orang yang mencari Pangeran Benawa itu.” 

“Ya, Ki Marta,” jawab Wijang. 

“Jadi apa rencana Pangeran?” 

“Aku akan pulang.” 

“Pulang ke istana?” bertanya Paksi. 

“Ya. Sementara itu aku akan menitipkan cincin ini kepadamu.” 

Paksi terkejut. Dengan serta-merta iapun menjawab, “Wijang, kau tahu bahwa ayahku 
menginginkan cincin itu. Jika aku membawanya, maka jika ayahku mengetahuinya, maka cincin 
itu tentu akan dimintanya. Dan aku sama sekali tidak akan dapat mempertahankannya.” 

“Berikan saja cincin itu kepada ayahmu. Cincin itu tidak akan hilang.” 

“Maksudmu? Kau biarkan aku memberikan cincin itu kepada ayah. Kemudian kau akan 
mengambilnya sebagaimana pernah kau lakukan?” 

“Tentu tidak, Paksi. Tetapi bukankah kau dapat pulang jika kau membawa cincin itu? Jika kau 
pulang tanpa membawa cincin itu?” 

“Yang akan pulang itu kau, Wijang. Bukan aku.” 


Wijang menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Aku ingin mengajak kau pulang. Ibumu sangat 
merindukanmu. Sementara itu, ayahmu akan menerimamu jika kau membawa cincin itu.” 

“Tetapi cincin itu adalah cincin yang sangat tinggi nilainya. Apa arti lingkup keluargaku 
dibanding dengan nilai cincin itu sendiri.” 

“Aku tidak akan kehilangan cincin itu, Paksi. Sehari kemudian, aku akan datang sebagai 
Pangeran Benawa. Aku akan membawa pertanda dari ayahanda. Dengan demikian, maka 
ayahandalah yang mengambil cincin itu, karena aku melakukan atas namanya. Tentu dengan 
ucapan terima kasih dan barangkali ayahanda akan memberikan imbalan atas jasa ayahmu 
yang telah berhasil menemukan cincin itu. Mungkin pangkat, derajat atau semat.” 

“Tetapi persoalannya tidak akan berakhir sampai disitu. Di istana masih ada Harya Wisaka,” 
jawab Paksi. 

“Aku sadari itu. Pergolakan mungkin masih akan terjadi. Tetapi akhirnya aku berpendapat, 
bahwa gejolak yang terjadi karena cincin itu harus dipersempit ruang lingkupnya. Mungkin akan 
terjadi benturan-benturan di dalam. Tetapi tidak harus mengorbankan orang-orang padukuhan 
yang tidak tahu-menahu persoalannya. Biarlah aku dan barangkali Kakangmas Sutawijaya 
harus menghadapi Paman Harya Wisaka, karena aku yakin, bahwa Kakangmas Sutawijaya 
akan membantuku menghadapi Paman Harya Wisaka.” 

Paksi termangu-mangu sejenak, la merenungi ajakan Wijang untuk pulang ke Pajang. Wijang 
akan memberikan cincin itu kepadanya. 

“Satu tanggung jawab yang sangat besar. Jika cincin itu tidak sampai ke tangan ayahnya atau 
dalam waktu yang pendek sebelum Pangeran Benawa datang atas nama Kangjeng Sultan 
Pajang, ada orang yang merampasnya, maka persoalannya akan berkembang semakin rumit.” 

Namun Ki Marta Brewok itulah yang kemudian berkata, 

“Sebaiknya kau renungkan gagasan itu, Paksi.” 

“Tetapi ayahku tentu akan bertanya-tanya, kenapa Pangeran dengan serta-merta mengetahui 
bahwa cincin itu ada di tangan ayahku.” 

Wijang tersenyum. Katanya, “Mudah sekali. Aku dapat mengatakan bahwa para peramal istana 
telah memberitahukan kepada ayahanda, bahwa cincin itu sudah berada di Pajang. Di tangan 
ayahmu.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Jawaban yang memang tidak akan dapat dipersoalkan lagi. 
Sementara itu Ki Marta Brewok yang kemudian tersenyum berkata, “Satu gagasan yang 
lengkap, Paksi.” 

“Tetapi jika semalam sebelum Pangeran Benawa datang rumah kami dirampok orang, 
katakanlah Harya Wisaka dengan beberapa orang berilmu tinggi?” bertanya Paksi. 

“Pukul kentongan. Seluruh Pajang akan terbangun,” jawab Ki Marta Brewok. “Pangeran 
Benawa juga akan terbangun. Jika cincin itu disembunyikan di tempat yang rapat, maka 
sebelum orang-orang itu dapat menemukan cincin yang mereka cari, Pangeran Benawa dan 
orang-orang yang dipercayanya, sudah akan berada di rumahmu untuk membantu ayahmu 
melindungi cincin itu.” 

“Ya,” sahut Wijang. “Tetapi dalam keadaan seperti itu, cincin itu akan langsung dibawa oleh 
Pangeran Benawa atas nama Kangjeng Sultan.” 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, “Aku akan memikirkannya. Nanti malam aku akan 
memberikan jawaban.” 

“Kenapa menunggu nanti malam?” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun kemudian katanya “Apakah kita tidak jadi melihat-lihat 
keadaan Alas Mentaok?” 

“Kalian sudah dapat menggambarkan ujud dari hutan yang sangat lebat itu, meskipun yang 
dikatakan oleh orang tua penunggu banjar itu memang agak berlebihan. Aku yang pernah 



berada di dalam hutan itu beberapa hari, masih juga sempat keluar dalam keadaan hidup. 
Meskipun demikian, Alas Mentaok memang hutan yang sangat berbahaya.” 

Terasa angin berhembus semakin keras. Awan putih selembar-selembar terbang ke utara, 
tertimbun di ujung Gunung Merapi. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Pendapat Ki Marta Brewok memberikan tekanan pada 
perasaannya, la terlalu percaya kepada orang itu. Orang yang telah memberikan landasan ilmu 
kanuragan yang tinggi. Bahkan lebih dari itu. Dalam keadaan yang rumit, setiap kali Ki Marta 
Brewok itu selalu hadir. 

Namun dalam pada itu, Ki Marta Brewok itupun berkata, “Baiklah. Paksi masih akan 
merenungkan ajakan Pangeran. 

Marilah kita meneruskan perjalanan. Kapan saja Paksi mengambil keputusan, kita akan dapat 
menentukan sikap.” 

Wijang mengangguk kecil. Katanya, “Baiklah. Marilah kita berjalan. Kita masih akan pergi ke 
arah selatan. Sampai atau tidak sampai Alas Mentaok.” 

Mereka bertigapun kemudian telah bangkit. Bertiga mereka melangkah ke arah selatan. 

Tetapi baru beberapa langkah mereka berjalan, Paksi kemudian berkata, “Baiklah, Wijang. Aku 
pulang.” 

Merekapun berhenti melangkah. Sambil tersenyum Wijangpun menepuk bahu Paksi sambil 
berdesis, “Bagus, Paksi. Kita akan bersama-sama pulang. Kau akan membawa cincin itu dan 
memberikannya kepada ayahmu. Kau akan diterima sebagai anak laki-laki yang baik, yang 
berbakti kepada orang tua dan bahkan kau akan dapat menjunjung derajat ayahmu, karena 
dengan mempersembahkan cincin itu kembali ke istana, ayahmu akan mendapat anugerah.” 

Paksi termangu-mangu sejenak, hampir di luar sadarnya ia 

berdesis, “Tetapi aku tidak tahu pasti, apakah ayah seorang yang 

setia kepada Pajang. Apakah ayah tidak menjadi salah seorang 

yang berada di bawah pengaruh Harya Wisaka.” 

“Kau akan mengawasinya, Paksi.” 

“Jika Harya Wisaka datang dengan kekerasan, maka aku dapat memukul kentongan, sehingga 
seluruh Pajang akan mendengar karena suara kentongan itu akan segera bersambut dan 
menjalar kemana-mana. Tetapi kalau Harya Wisaka atau kepercayaannya datang dengan 
diam-diam?” 

“Sebaiknya jangan beri kesempatan hal itu terjadi,” berkata Ki Marta Brewok. “Sebaiknya kalian 
berdua sepakat tentang waktu, agar jarak waktu akan kedatangan Paksi dan kehadiran 
Pangeran Benawa di rumah Paksi atas nama Kangjeng Sultan tidak terlalu panjang. Dengan 
demikian, tidak ada kesempatan bagi Harya Wisaka mengambil cincin itu.” 

“Baiklah. Kita dapat bersepakat untuk mengatur waktu itu.” 

Demikianlah Wijang dan Paksi itupun telah bersepakat untuk menempuh perjalanan pulang. 
Mereka telah mengatur, kapan Wijang memasuki istananya dan kapan Paksi akan sampai ke 
rumahnya. Paksi harus memberikan kesempatan kepada Wijang untuk menemui ayahandanya 
dan mohon pertanda bahwa Pangeran Benawa atas nama Kangjeng Sultan datang ke rumah 
Paksi untuk mengambil cincin yang dibawa oleh Paksi. 

Namun perjalanan pulang itu harus mereka tempuh dengan berhati-hati. Di sepanjang jalan 
pulang itu masih mungkin terjadi sesuatu yang tidak mereka inginkan. 

Tetapi kedua orang anak muda itu menjadi semakin tenang ketika Ki Marta Brewok itupun 
berkata, “Aku akan menyertai kalian sampai ke Pajang.” 

“Tetapi bukankah aku tidak perlu berada di alun-alun Pajang dua kali sebulan? Saat bulan 
purnama dan di tanggal pertama untuk menunggu Ki Marta Brewok?” 


Ki Marta Brewok itu mengerutkan keningnya. Namun kemudian iapun tertawa. Wijang 
memandang keduanya berganti-ganti. Tetapi ia tidak tahu apa yang sedang ditertawakan oleh 
Ki Marta Brewok. 

Bahkan Paksipun kemudian ikut tertawa pula. 

“Apa yang kalian tertawakan?” bertanya Wijang. Paksi menahan tertawa. Namun kemudian ia 
berceritera bahwa Ki Marta Brewok pernah mengancamnya untuk meminjamkan cincin itu. Ki 
Marta Brewok akan menemui Paksi di alun-alun Pajang dan menunggunya di saat purnama 
atau pada tanggal pertama. 

Ternyata Wijangpun telah tertawa pula. 

Di perjalanan kembali ke Pajang, Ki Marta Brewok telah berpesan agar mereka menghindari 
persoalan-persoalan yang dapat terjadi di jalan. “Kecuali yang memang tidak dapat kita hindari.” 

Kedua anak muda itu mengangguk-angguk. Meskipun demikian, mereka sadar, bahwa mereka 
berada di lingkungan yang berbahaya. Di daerah yang seakan-akan ditebari oleh orang-orang 
yang dapat mengancam keselamatan mereka. 

Ketika mereka lapar, maka mereka telah memilih kedai yang kecil dan sempit, yang hanya 
disinggahi oleh orang-orang di sekitarnya, karena kedai itu sama sekali tidak menarik bagi 
orang-orang yang lewat dalam perjalanan jauh. 

Mereka bertiga berharap bahwa di kedai yang kecil itu mereka tidak akan menemui persoalan- 
persoalan yang dapat menghambat perjalanan mereka. 

Sebenarnyalah yang berada di dalam kedai itu agaknya orang-orang di sekitar tempat itu saja. 
Ada di antara mereka yang duduk tanpa baju dengan keringat yang membasahi seluruh 
tubuhnya. Di samping nampak sebuah kapak pembelah kayu yang tersandar di dinding. 
Nampaknya orang itu baru saja membelah kayu di sebelah kedai itu. Di tangannya terdapat 
sepincuk nasi megana. 

Di sisi lain, duduk dua orang yang sudah separo baya. Di hadapannya dihidangkan di paga 
bambu yang rendah, wedang sere dan beberapa macam makanan. Jadah, jenang alot, wajik 
dan tasikan. Beberapa kerat ketela rebus dengan tempe bacem dan lombok rawit. 

Kedua orang itu nampak asyik berbincang. Mereka tidak menghiraukan orang-orang lain yang 
berada di kedai itu. Sekali-sekali terdengar keduanya tertawa. 

Wijang, Paksi dan Ki Marta Brewok telah mengambil tempat di sudut. Di sebelah orang yang 
sedang makan sepincuk nasi megana. 

Tetapi orang itu tidak menghiraukan kehadiran ketiga orang itu. Nampaknya ia sedang 
menikmati kangkung, lembayung dan kacang panjang rebus dengan bumbu megana. 

Ketika pemilik kedai itu datang mendekat, maka Wijangpun memesan tiga pincuk nasi megana 
pula. 

Ketika orang yang tidak berbaju itu mendengar, maka ia pun mengangkat wajahnya. 
Dipandanginya Ki Marta Brewok, Wijang dan Paksi sambil tersenyum. Katanya, “Kalian juga 
senang nasi megana seperti ini?” 

“Ya, Ki Sanak,” Ki Marta Brewoklah yang menjawab. 

“Murah, kenyang dan awet.” 

Ki Marta Brewok tertawa. Wijang dan Paksipun tertawa pula. Tetapi Wijanglah yang bertanya, 
“Apa yang awet, Ki Sanak?” 

“Awet kenyang. Lembayung dan kangkung membuat kita tidak cepat lapar meskipun kita 
bekerja keras.” 

“Ya. Aku sependapat.” Wijang mengangguk-angguk. 

Sejenak kemudian pemilik warung itupun telah menghidangkan tiga pincuk nasi megana. Tetapi 
di dalamnya terdapat masing-masing sebutir telur. 


“Ha, kalian orang kaya, ya?” 

“Tidak. Kenapa?” 

“Kalian memakai lauk masing-masing sebutir telur.” 

“Kami tidak memesan. Tetapi pemilik kedai itulah yang memberinya.” 

Orang yang tidak berbaju itu memandang pemilik kedai yang sudah kembali ke tempatnya. 
Katanya, “Kebiasaannya memang begitu. Tanpa bertanya, maka ditaruhnya lauk yang mahal- 
mahal. 

Disini harga telur tiga keping. Padahal dimana-mana hanya dua keping.” 

“O. Apaboleh buat. Jika belum terlanjur, aku tidak mau diberi telur yang tiga keping harganya,” 
desis Paksi. 

“Aku tidak berani mengambil sebutir telur. Nanti anak-anakku tidak makan. Hanya jika ayam 
kami bertelur lebih banyak, kami sering makan telur. Dua butir telur untuk orang serumah.” 

“Apakah ayammu jarang bertelur?” 

“Setiap hari ada ayamku bertelur. Tetapi telur itu harus dijual untuk membeli kebutuhan- 
kebutuhan lain. Aku punyai tujuh orang anak yang masih kecil-kecil.” 

“Bukankah Ki Sanak mempunyai sebidang sawah?” 

“Sawahku sudah digadaikan oleh ayahku untuk lima tahun. Jadi aku harus menunggu dua 
tahun lagi untuk dapat menggarap sawahku sendiri. Sekarang aku menggarap sawah orang 
lain, sambil bekerja menjadi blandong kayu. Istriku jual ayung-ayung. He, disini juga ada ayung- 
ayung buatan istriku itu. 

Kau tidak mencicipi? Setiap pagi aku bawa se-irig ayung-ayung. Banyak orang suka ayung- 
ayung buatan istriku.” 

“O. Aku adalah penggemar ayung-ayung,” sahut Wijang. Blandong kayu itulah yang berteriak 
kepada pemilik kedai, “He, mana ayung-ayungmu?” 

“Habis. He, apakah kau masih belum puas makan ayung-ayung di rumah?” 

“Bukan aku. Tetapi ketiga orang tamumu ini.” 

“Sayang ayung-ayungnya sudah habis.” 

“Nah,” blandong itu berkata dengan bangga, “bukankah ayung-ayung buatan istriku itu sangat 
laris.” 

“Ya. Sayang sekali,” desis Wijang. “Tetapi lain kali aku akan singgah dan membeli ayung- 
ayungmu.” 

Blandong itu tertawa. Katanya, “Tetapi jika kalian memang ingin mencicipinya, silahkan mampir. 
Rumahku tidak jauh. 

Mungkin masih ada beberapa bungkus ayung-ayung ada di rumah.” 

“Terima kasih, Ki Sanak,” jawab Ki Marta Brewok. “Lain kali aku akan singgah.” 

Orang itu terdiam. Dihabiskannya nasi megana di pincuknya. Kemudian diteguknya 
minumannya sehingga mangkuknya hampir menjadi kosong. 

Sambil bangkit berdiri, iapun menggeliat. Katanya, “Perutku sudah kenyang. Silahkan, Ki 
Sanak. Jika kau ingin ayung-ayung, singgahlah di rumahku.” 

“Terima kasih, Ki Sanak,” jawab Ki Marta Brewok. 

Orang itupun kemudian melangkah mendekati pemilik warung. Diambilnya dua keping uang 
dan diserahkannya kepada pemilik kedai itu. 

Tetapi sebelum orang itu keluar dari kedai itu, maka terdengar keributan di jalan yang membujur 
di depan kedai itu. 


Orang itu termangu-mangu sejenak. Diurungkannya langkahnya, sehingga ia kembali duduk di 
tempatnya semula. 

Tetapi nampak wajahnya yang menjadi tegang. 

Ternyata bukan hanya orang itu saja yang menjadi tegang. Tetapi yang lainpun menjadi 
ketakutan. Bahkan seorang yang duduk di sudut menjadi gemetar. 

“Orang-orang itu kembali lagi,” desis tukang blandong yang tidak berbaju itu. 

“Siapa?” 

“Kami tidak tahu, siapakah mereka itu.” 

“Apa yang mereka cari?” 

“Mereka mencari anak muda yang bernama Pangeran Benawa.” 

Wijang menarik nafas panjang. Namun Paksilah yang bertanya, “Apakah mereka berhasil?” 

“Dua hari yang lalu tidak.” 

“Jadi mereka sudah datang kemari dua hari yang lalu?” 

“Ya.” 

Wijang tidak bertanya lagi. Keributan itu menjadi semakin dekat. Ketika Paksi berdiri dan 
melangkah ke pintu, pemilik kedai itu berkata, “Jangan keluar. Jangan berbuat sesuatu yang 
dapat menarik perhatian mereka.” 

Paksi mengurungkan niatnya, la justru melihat dua orang petani yang berlari-lari meloncati parit. 
Mereka melemparkan cangkul mereka di pinggir jalan. 

Sebenarnyalah, sejenak kemudian, empat orang berjalan di depan kedai itu. Seorang 
perempuan yang berpapasan dengan mereka menjadi gemetar. Sementara itu seorang di 
antara keempat orang membentaknya, “Kau mau kemana, he?” 

Perempuan itu menjawab terbata-bata, “Tidak kemana-mana.” 

Orang itu memperhatikan orang yang sudah separo baya sambil berkata. “Awas. Jangan 
berbuat macam-macam.” 

Perempuan itu tidak menjawab. Tetapi kakinya bagaikan menjadi seberat timah. 

Keempat orang itupun kemudian telah berdiri di depan kedai itu. Seorang di antaranya 
melangkah ke pintu kedai. Sambil berpegangan uger-uger pintu kedai itu, ia memandang ke 
dalamnya, la melihat beberapa orang yang sedang berada di 

dalam kedai. Mereka melihat orang yang tidak berbaju itu. Orang yang ketakutan di sudut dan 
tiga orang yang sedang memegangi pincuk nasi megana. 

Orang itu sama sekali tidak menduga bahwa seorang pangeran duduk di dalam kedai sambil 
memegang sepincuk nasi megana. Karena itu, maka orang itupun kemudian berkata lantang, 
“Aku minta kalian tidak berbuat sesuatu yang dapat mengacaukan tugas-tugasku disini. Kali ini 
buruanku tidak boleh lepas. Aku sudah mendapat keterangan bahwa kemarin ia sudah berada 
disini.” 

Tidak seorang pun yang menyahut. Sementara orang itupun berkata selanjutnya, “Jika sekali ini 
buruanku itu terlepas lagi, maka aku akan membawa sepuluh orang di antara penghuni 
padukuhan ini. Mereka tidak akan pernah kembali.” 

Semua orang yang berada di kedai itu masih saja terbungkam. Bahkan merekapun 
menundukkan kepala. Tidak seorang pun yang berani mengangkat wajahnya, apalagi 
memandang orang yang berdiri di pintu itu. 

“Kalian harus membantu kami. Kalian harus memberitahukan kepada kami, dimana anak muda 
yang aku cari itu bersembunyi.” 

Orang-orang yang ada di dalam kedai itu termasuk pemilik kedai itu masih tetap berdiam diri. 


“Baiklah. Kami akan pergi. Kami akan mencari anak muda yang sejak kemarin sudah ada 
disini.” Sejenak orang itu memandang berkeliling. Karena orang-orang yang berada di dalam 
kedai masih berdiam diri sambil menunduk, maka orang itupun tidak berbuat apa-apa. 

Sambil beringsut mundur orang itu berkata, “Ingat, siapa yang menggagalkan usaha kami, akan 
kami hancurkan. Tetapi sebaliknya, siapa yang membantu kami, akan kami beri hadiah yang 
sangat besar.” 

Tidak seorang pun yang menyahut. Semua orang yang ada di dalam kedai itu masih tetap 
menundukkan kepalanya. Wijang lebih senang menatap telur yang tinggal sepotong di dalam 
pincuknya daripada memandang orang yang berdiri di pintu itu. 

Dalam pada itu, orang yang berdiri di pintu itu juga melihat dua orang anak muda berada di 
kedai itu. Tetapi dua anak muda dengan pakaian kusut, memegangi pincuk nasi megana di 
sebuah kedai kecil, sehingga dua orang anak muda itu tidak menarik perhatiannya. Yang ada di 
dalam kedai itu sama sekali tidak menggiring perhatian orang yang berdiri di pintu itu kepada 
seorang pangeran. 

Demikianlah, maka sejenak kemudian orang-orang itupun telah meninggalkan kedai itu. Mereka 
meneruskan langkah mereka sambil menakut-nakuti orang-orang yang lewat di sepanjang 
jalan. 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Ternyata ia sudah luput dari perhatian orang itu. Wijang 
sama sekali tidak menjadi ketakutan. Tetapi ia masih memikirkan orang-orang padukuhan yang 
akan dapat menjadi sasaran kemarahan dan dendam jika ia berbuat sesuatu terhadap orang- 
orang yang mencari Pangeran Benawa itu. Sementara itu, Ki Marta Brewokpun telah berpesan 
agar Wijang dan Paksi menghindari persoalan-persoalan yang dapat timbul dan menghambat 
perjalanan pulang mereka. 

“Marilah, kita selesaikan nasi megana ini. Kita sebaiknya segera meninggalkan tempat ini,” 
desis Ki Marta Brewok. 

Wijang mengangguk-angguk. Sementara itu Paksipun telah menyelesaikan nasi megananya 
meskipun agak tertahan di lehernya, sehingga Paksi harus meneguk minumannya sampai 
hampir habis. 

Wijang tersenyum. Katanya, “Pincuknya jangan ikut ditelan, Paksi.” 

“Telurnya,” desis Paksi. 

Ki Marta Brewokpun tertawa. Namun sebelum mereka membayar dan meninggalkan kedai itu, 
mereka melihat seorang anak muda yang berjalan dengan wajah tengadah dan berhenti di 
depan kedai itu. Seorang laki-laki bersenjata golok mengiringinya di belakangnya. Sambil 
memandang pemilik kedai yang duduk di belakang paga rendah tempat ia menggelar 
dagangannya, anak muda itu menyapa, “He, Kang. Kemana istrimu? Kaukah yang sekarang 
berjualan nasi disini?” 

Pemilik kedai itu terkejut. Dipandanginya anak muda itu 

dengan seksama. Namun kemudian iapun berdesis, “Wicitra. Kapan kau pulang?” 

“Kemarin. Aku sekarang sudah berubah. Kenapa kau masih tetap saja menjadi penjual nasi? 
Bahkan tanpa istrimu?” 

“Istriku sedang pulang untuk mengambil bumbu megana. He, kau memang berubah. Dimana 
kau selama ini?” 

Anak muda itu mengangkat wajahnya. Katanya, “Aku tidak mau hidup di tempat yang pengap 
seperti ini. Aku harus berubah. Dan aku berhasil.” 

“Jadi, apa yang kau lakukan disini sekarang?” 

“Aku akan menjual warisanku untuk menambah modal kerjaku. Aku seorang saudagar yang 
berhasil.” 

“Maksudmu, tanah dan rumah yang ditinggali kedua orang tuamu itu?” 


“Ya.” 

“Tetapi bukankah kedua orang tuamu masih hidup?” 

'Tanah dan rumah itu akhirnya akan jatuh ke tanganku juga. 

Apa bedanya sekarang dengan setelah ayah dan ibuku meninggal?” 

“Lalu, dimana ayah dan ibumu harus tinggal?” 

“la dapat tinggal bersama Paman. Bukankah umur mereka sudah tidak akan terlalu panjang 
lagi?” 

“Citra.” 

Wicitra tertawa. Katanya, “Jangan dibelenggu oleh kecengengan. Kematian seseorang adalah 
alami. Semua orang akan mati. Juga ayah dan ibu.” 

Wijang dan Paksi mendengar pembicaraan itu. Tiba-tiba Paksi menggamit Wijang sambil 
berdesis, “Apakah anak itu sudah gila?” 

“Sst,” potong Wijang, “biar saja ia berkicau sesuka hati.” 

“Tetapi telingaku terasa panas.” 

Wijang tertawa tertahan. Katanya, “Jangan membiasakan diri cepat tersinggung.” 

Ki Marta Brewok tersenyum. Katanya, “Satu pengenalan yang menarik. Jadi ada juga anak 
yang bersikap demikian terhadap orang tuanya. Tetapi kita belum tahu, apakah orang tuanya 
itu orang tuanya sendiri, orang tua angkat atau sekedar mengaku orang tua.” 

“Tetapi warisan itu?” 

“Sst,” Wijang berdesis. 

Ternyata anak muda itu melangkah ke pintu kedai. Seperti orang yang sedang mencari 
Pangeran Benawa, anak muda yang bernama Wicitra itu berdiri berpegangan uger-uger pintu. 

Dipandanginya orang-orang yang berada di dalam kedai itu. Dengan nada tinggi Wicitra itu 
berkata, “Kedaimu masih juga kedai kerdil dan kotor. Orang-orang yang makan di dalam 
kedaimu juga orang-orang yang tidak berbaju dan berpakaian kusut.” 

“Kau tidak ingat lagi kepada Kang Setra Blandong?” 

“Tentu ingat, la masih juga blandong seperti dahulu, la masih juga makan di kedaimu tanpa 
baju.” 

Orang yang disebut Setra Blandong itu hanya memandangi Wicitra saja tanpa mengatakan 
sesuatu. 

Wicitra tertawa melihat tukang blandong yang duduk termangu-mangu, yang sebenarnya sudah 
akan meninggalkan kedai itu, tetapi tertahan karena kehadiran empat orang yang mencari 
Pangeran Benawa itu. Jika ia kemudian tidak segera pergi sepeninggal keempat orang, ia 
memang menunggu agar orang itu menjadi semakin jauh. Tetapi sebelum ia beranjak pergi, 
Wicitra itu telah datang ke kedai itu. 

Sementara itu pemilik kedai itupun kemudian bertanya, “Jadi 
kau datang kemarin, Wicitra?” 

“Ya.” 

“Wicitra, ada yang perlu kau ketahui.” 

“Apa?” 

“Di padukuhan ini sekarang berkeliaran beberapa orang yang sedang mencari seorang anak 
muda. Mereka baru saja datang ke kedai ini. Mereka mengatakan bahwa anak muda yang 
mereka cari kemarin sudah datang ke padukuhan ini.” 

“Siapakah yang mereka cari?” 


“Pangeran Benawa.” 

“Pangeran Benawa? Apakah Pangeran Benawa ada di padukuhan kita?" 

“Yang aku cemaskan, bahwa kaulah yang dikira Pangeran Benawa itu. Karena kau juga datang 
ke padukuhan ini kemarin.” 

“O. Bukankah aku pantas jika aku dikira seorang pangeran? Ujudku memang ujud seorang 
pangeran.” 

“Tetapi dengan demikian kau terancam bahaya.” 

“Bahaya apa?” 

“Orang-orang yang mencari Pangeran Benawa itu adalah orang-orang yang garang. Yang tadi 
singgah di kedai ini adalah empat orang bersenjata yang kasar dan berwajah seram.” 

“Lalu menurut pendapatmu, apa yang harus aku lakukan?” 

“Sebaiknya kau tinggalkan padukuhan ini untuk satu dua hari. Jika mereka benar-benar 
menyangka bahwa kau adalah Pangeran Benawa, maka kau tentu akan mereka bawa.” 

“Apakah sia-sia aku berguru beberapa tahun. Pengawalku itupun seorang gegedug yang tidak 
terkalahkan. Apalagi hanya empat orang. Sembilan orang pun akan dapat aku binasakan dalam 
waktu sekejap.” 

“Tetapi nampaknya keempat orang itu juga orang-orang berilmu. Mereka sudah datang 
beberapa hari yang lalu. Mereka kasar dan nampaknya berbahaya." 

“Kau menakut-nakuti aku?” 

“Tidak. Tetapi orang-orang itu berbahaya bagimu. Agaknya orang-orang itu sulit diajak bicara. 
Apakah tidak ada seorangpun yang memberitahukan kepadamu? Ayah dan ibumu?” 

“Aku tidak memerlukan pemberitahuan itu, Kang. Lupakan saja. Aku justru akan menampakkan 
diri untuk mengetahui, apakah aku benar-benar mirip dengan seorang pangeran.” 

“Tetapi....” 

Ternyata tukang blandong yang lebih banyak berdiam diri itu akhirnya berbicara juga, 
“Sudahlah. Wicitra sudah dewasa, la dapat membuat pertimbangan-pertimbangan yang mapan. 

Manakah yang baik dilakukan dan mana yang tidak.” 

Pemilik kedai itu memang terdiam. Namun Wicitra itulah yang melangkah mendekati blandong 
yang tidak memakai baju itu. 

Pengawalnyapun telah melangkah ke pintu pula sambil memegangi hulu goloknya yang berada 
di dalam sarungnya dan tergantung di lambung. 

“Ternyata kau cukup bijaksana Setra. Terima kasih atas kebijaksanaanmu itu. Tetapi sayang, 
aku sama sekali tidak memerlukannya. Kau pun tidak membuat pertimbangan dengan ikhlas. 
Bahkan dalam nada suaramu, tersirat perasaanmu yang jengkel terhadap sikapku. He, apakah 
kau ingin membuat gara-gara.” 

“Sama sekali tidak,” jawab Setra Blandong. “Aku hanya ingin pemilik kedai ini diam.” 

Wicitra tertawa. Katanya, “Apakah bajumu masih saja selembar sehingga kau tidak pernah 
mengenakannya kecuali jika kau pergi jagong bayen?” 

Setra memandang orang yang berdiri di pintu. Seorang yang bertubuh tinggi dan besar. 
Bersenjata golok. Wajahnya seram sedangkan matanya yang tajam seperti mata burung hantu 
itu memandanginya. 

Setra menarik nafas dalam-dalam, la hanya seorang blandong kayu. Mungkin ia memiliki 
tenaga yang besar. Tetapi sejak kecil Setra tidak pernah berkelahi. Karena itu, Setra sama 
sekali tidak menjawab. 


Ketika Wicitra meraba pundak Setra, maka iapun berkata, “Keringatmu masih saja belum kering 
Setra. Tetapi mungkin minuman panasmu itulah yang membuat kau berkeringat.” 

Setra Blandong masih tetap diam saja. Wicitrapun tertawa pula. Katanya, “Hati-hatilah, Setra. 
Jika kau menebang pohon, kau harus tahu kemana arah pohon itu tumbang, agar pohon itu 
tidak menimpa kepalamu.” 

Setra Blandong itu masih saja berdiam diri. Wicitra itulah yang kemudian melangkah ke pintu. 
Ketika pengawalnya bergeser, Wicitra itupun melangkah keluar sambil berkata lantang kepada 
pemilik kedai itu, “Aku akan mencari orang-orang yang telah menakut-nakuti penghuni 
padukuhan ini. 

Aku akan mengaku Pangeran Benawa.” 

Sejenak kemudian, maka Wicitra dan pengawalnya itupun meninggalkan kedai itu. Tetapi ia 
masih bertanya kepada pemilik kedai itu, “Kemana mereka pergi, Kang?” 

Pemilik kedai itu termangu-mangu sejenak. Keempat orang itu menyusuri jalan di depan kedai 
itu ke timur. Namun pemilik kedai itu berkata, “Mereka pergi ke barat.” 

Wicitra tertawa. Tetapi bersama pengawalnya ia pergi ke timur. 

“Kau yang bodoh,” berkata Setra Blandong. “Anak itu datang dari arah barat.” 

Pemilik kedai itu mengerutkan dahinya. Namun iapun tersenyum pula. 

Setra Blandong itulah yang kemudian bangkit berdiri dan berjalan keluar. Katanya, “Sejak tadi 
aku sudah akan pergi. Aku menyesal bertemu dengan anak yang sombong itu.” 

“Aku mencemaskannya,” berkata pemilik kedai itu. 

“Kau tidak bersalah. Kau sudah mencoba untuk memperingatkannya. Tetapi ia keras kepala. 
Aku bahkan menjadi jengkel karena kesombongannya. Tetapi pengawalnya itu membuat hatiku 
berkerut. Terus terang aku takut.” 

Pemilik kedai itu mengangguk-angguk. Katanya, “Jangan berkecil hati. Itu wajar-wajar saja. Kita 
bukan orang yang terbiasa berkelahi. Meskipun kau membawa kapak, tetapi pohon yang kau 
tebang selalu saja pasrah.” 

Setra Blandong itu mengerutkan dahinya. Namun kemudian iapun tersenyum. Kecut sekali. 
Tetapi Setra Blandong itu masih juga berkata kepada Ki Marta Brewok dan kedua orang anak 
muda yang menyertainya, “Jika kau perlu ayung-ayung, ambil di rumahku.” 

Ki Marta Brewok tertawa sambil menjawab, “Terima kasih, Ki Setra.” 

Sepeninggal Setra Blandong, maka Ki Marta Brewok, Wijang dan Paksipun telah minta diri pula. 
Setelah membayar harga makan dan minum mereka, maka merekapun meninggalkan kedai itu 
pula. 

Namun demikian mereka keluar dari kedai itu, Ki Marta Brewokpun berkata, “Nasib anak itu 
agaknya akan menjadi kurang baik.” 

“Anak itu terlalu sombong,” desis Paksi. 

“Apakah kita sebaiknya memperingatkannya. Orang itu masih nampak dari sini. Kita dapat 
menyusulnya dan memberitahukan bahaya yang dapat mengancamnya. Mungkin jika orang 
lain yang memberinya peringatan, anak itu akan mau mendengarkannya,” sahut Wijang. 

Ki Marta Brewok menarik nafas panjang. Katanya, “Belum tentu. Agaknya anak itu terlalu 
sombong. Kau dengar apa yang dikatakannya tentang kedua orang tuanya?” 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, “Anak itu memang sangat menjengkelkan.” 

“Tetapi biarlah kita mencobanya. Mungkin kita dapat meyakinkannya.” 

Ketiganyapun mempercepat langkah mereka. Namun anak muda yang bernama Wicitra itu 
telah hilang di tikungan. 

“Kitapun akan berbelok pula,” berkata Ki Marta Brewok. 


'Tetapi persoalan ini adalah persoalan terakhir yang akan dapat menghambat perjalanan kita. 
Selanjutnya kita akan langsung menempuh perjalanan pulang.” 

“Ya. Kita tidak menghiraukan lagi, apapun yang terjadi di sekitar diri kita,” berkata Paksi. 

Tetapi Wijang justru tertawa. Katanya, “Benar begitu?” 

Paksi mengerutkan dahinya. Ki Marta Brewoklah yang kemudian tertawa pula. 

Paksi yang memberengut itupun berkata, “Jadi akulah yang telah menghambat perjalanan 
pulang?” 

“Tidak. Bukankah aku tidak berkata begitu?” sahut Wijang. 

Paksi tidak berbicara lagi. Tetapi ia berjalan lebih cepat. Tongkatnya menghentak-hentak tanah 
yang dilewatinya. Namun langkahnya tiba-tiba terhenti. Mereka mendengar suara keributan 
kecil terjadi di belakang tikungan. Dengan hati-hati ketiganya mendekat sambil melekat di 
dinding. Dari tempat mereka berhenti, ketiganya mendengar suara seorang laki-laki, “Sebaiknya 
kau tinggalkan padukuhan ini untuk satu dua hari.” 

“Tidak, kau dengar.” 

“Jika kau bukan anakku, aku tidak akan mempedulikanmu, Wicitra.” 

“O, jadi kau usir agar aku tidak sempat menuntut warisan itu lagi.” 

“Ambil, ambil semuanya yang akan kau ambil, Wicitra. Tetapi banyak orang dan bahkan Ki 
Bekel menasehatkan agar kau meninggalkan padukuhan ini. Orang-orang itu adalah orang- 
orang yang tidak mengenal kasihan. Mereka tentu menyangka bahwa kaulah yang mereka 
cari.” 

“Pangeran Benawa?” 

“Ya.” 

“Aku memang akan mengaku sebagai Pangeran Benawa. Bukankah tampangku pantas untuk 
disebut sebagai seorang pangeran.” 

“Tetapi kau akan ditangkap.” 

“Siapa yang dapat menangkap aku, biarlah dilakukannya. Aku tidak takut. Kau ajari anakmu 
menjadi pengecut?” 

“Tidak. Tentu tidak. Tetapi aku dan ibumu mohon.” 

“Cukup. Sebaiknya ayah menyiapkan segala sesuatunya yang akan ayah wariskan kepadaku. 
Besok kita menghadap Ki Bekel. 

Kemudian aku akan menjual semuanya untuk menambah modalku. Jika perdaganganku 
menjadi besar, aku akan menjadi saudagar yang paling kaya di Pajang.” 

“Sudah aku katakan. Ambil yang akan kau ambil.” 

“Jangan mencari alasan untuk menunda-nunda lagi.” 

“Wicitra.” 

“Cukup,” bentak Wicitra. “Biar aku menentukan sikapku sendiri. Aku sudah dewasa. Aku sudah 
tahu, manakah yang baik dan mana yang tidak baik. Mana yang berbahaya dan mana yang 
tidak berbahaya.” 

“Wicitra..., Wicitra.” 

“Diam, diam kau. Jangan ikuti aku.” 

Suara mereka tidak terdengar lagi. Langkah Wicitra semakin jauh. Sedangkan desah ayahnya 
masih terdengar dari balik dinding di tikungan. 

Ki Marta Brewoklah yang kemudian berbisik, “Marilah kita dekati orang tua Wicitra itu.” 


“Bukan aku yang membuat persoalan,” desis Paksi. Wijang tertawa tertahan. Katanya, 'Tetapi 
persoalan ini masih terkait dengan persoalan terakhir yang akan melibat kita.” 

Ki Marta Brewokpun kemudian memberi isyarat kepada kedua orang anak muda itu untuk 
mengikutinya. 

Demikian ketiganya muncul di tikungan, ayah Wicitra itu terkejut bukan buatan. Hampir saja ia 
meloncat berlari untuk mengejar anaknya. Tetapi kakinya serasa menjadi seberat timah. 

Ki Marta Brewoklah yang kemudian berkata dengan kata-kata yang sareh, “Jangan takut, Ki 
Sanak. Aku tidak berniat buruk.” 

Dengan wajah yang tegang, ayah Wicitra itu memandang Ki Marta Brewok dan kedua anak 
muda yang menyertainya itu berganti-ganti. 

“Siapakah kalian? Apakah kalian akan mencari Pangeran Benawa? Disini tidak ada Pangeran 
Benawa. Yang kalian sangka Pangeran Benawa itu adalah anakku. Namanya Wicitra. la sama 
sekali tidak tahu-menahu tentang Pangeran Benawa.” 

“Ki Sanak, kami tidak sedang mencari Pangeran Benawa. Kami sama sekali tidak 
mengenalnya, bahkan baru sekarang kami mendengar namanya.” 

“Jadi, apa yang kalian cari disini?” 

“Kami tidak mencari apa-apa disini, Ki Sanak,” jawab Ki Marta Brewok. “Kami hanya lewat. Di 
tikungan ini kami mendengar suara ribut-ribut, sehingga kami berbelok kemari.” 

Orang itu menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Jadi kalian tidak mencari Pangeran Benawa?” 

“Tidak, Ki Sanak.” 

“Tetapi banyak orang yang mengatakan bahwa sekelompok orang sedang mencari Pangeran 
Benawa disini. Pangeran Benawa yang kemarin sudah datang di padukuhan ini. Sedangkan 
anak muda yang kemarin datang di padukuhan ini adalah anakku. 

Aku cemas, bahwa anakku itulah yang disangka Pangeran Benawa.” 

“Apakah anakmu mirip dengan Pangeran Benawa?” bertanya Wijang. 

“Aku tidak tahu. Aku belum pernah melihat Pangeran Benawa. Yang jelas mirip adalah 
kemudaannya. Menurut kata orang, Pangeran Benawa itu masih muda. Anakku juga masih 
muda.” 

“Tetapi aku dengar, Ki Sanak justru bertengkar tadi.” 

“Itu tadi anakku. Aku mencoba untuk membujuknya agar ia bersedia meninggalkan padukuhan 
ini barang satu dua hari sampai orang-orang yang mencari Pangeran Benawa itu pergi.” 

“Apakah orang-orang yang mencari Pangeran Benawa itu mirip kami?” 

“Yang kami dengar adalah empat orang. Mungkin saja yang seorang baru mempunyai 
keperluan lain.” 

“Tetapi orang itu bukan kami,” jawab Ki Marta Brewok yang selanjutnya berkata, “Bagaimana 
tanggapan anakmu?” 

“Anak itu menolak, la justru ingin mengaku sebagai Pangeran Benawa itu sendiri.” 

“Apakah anakmu tidak takut kepada orang-orang yang sedang mencari Pangeran Benawa itu? 
Mereka tentu orang-orang yang berilmu tinggi, karena mereka tahu bahwa Pangeran Benawa 
itupun berilmu tinggi.” 

“Seharusnya anakku menyadari akan hal itu. Tetapi anakkupun merasa memiliki ilmu, la baru 
saja selesai berguru. Sementara itu seorang pengawalnya juga berilmu tinggi.” 

“Siapakah pengawalnya itu?” 

“Aku tidak tahu, tetapi ia adalah orang yang diupah oleh anakku, la seorang upahan yang 
setia.” 


“Seharusnya anakmu mendengar nasehatmu.” 

“Apakah kalian bersedia menolong aku?” bertanya ayah Wicitra itu. 

“Maksud Ki Sanak?” bertanya Ki Marta Brewok. 

“Tolong, beri tahu anakku. Kau dapat menakut-nakutinya atau dengan cara apapun juga.” 
“Kemana anakmu sekarang?” 

“Mungkin ia pulang dan menunggu orang-orang yang mencari Pangeran Benawa itu di rumah. 
Atau justru anak itu juga sedang mencari keempat orang yang mencari Pangeran Benawa itu.” 

“Aku tidak berkeberatan menemui anakmu dan mencoba mencairkan hatinya yang keras itu.” 

“Terima kasih, Ki Sanak. Marilah, aku mohon Ki Sanak bersedia singgah di rumahku.” 

Ki Marta Brewok, Wijang dan Paksipun kemudian telah mengikuti ayah Wicitra itu. Mereka akan 
menemui Wicitra dan mencoba untuk menyelamatkannya dari tangan orang-orang yang 
mencari Pangeran Benawa itu. 

Demikianlah, sejenak kemudian, ketiga orang itupun dipersilahkan untuk duduk di pringgitan. 
Namun ternyata bahwa Wicitra masih belum pulang. 

“Anak itu membuat jantungku kuncup,” berkata ayah Wicitra. “la adalah anakku satu-satunya. 
Meskipun ia telah menyakiti hatiku dengan permintaannya yang sebenarnya tidak masuk akal, 
tetapi bagaimanapun juga ia adalah anakku.” 

“Apa yang diminta oleh anak itu?” bertanya Ki Marta Brewok. 

“Rumah dan tanahnya. Sawah dan pategalan yang ada. Anakku akan menjualnya untuk 
menambah modal usahanya yang nampaknya menjadi semakin maju.” 

“Lalu, Ki Sanak akan tinggal dimana?” 

“Itu tidak menjadi soal. Aku dan istriku dapat tinggal dimana-mana. Bukankah aku hanya 
berdua? Aku dapat tinggal di rumah adikku atau di rumah kakak perempuanku atau dimana 
saja. Bahkan sebuah kandang kerbaupun cukup untuk kami tempati berdua.” 

Ki Marta Brewok menarik nafas panjang. Sementara Wijang dan Paksi yang juga masih muda 
itu tersentuh hatinya. Mereka melihat betapa besar kasih orang tua kepada anaknya, meskipun 
anaknya telah melakukan pemerasan yang tidak masuk akal. 

Namun pembicaraan merekapun terputus. Sejenak kemudian mereka melihat Wicitra memasuki 
halaman rumahnya bersama seorang pengawalnya yang menakutkan itu. 

Wicitra itu berhenti di tangga pendapa rumahnya. Dengan tegang ia memandang ketiga orang 
yang duduk di pringgitan bersama ayahnya. Namun kemudian dengan lantang iapun berkata, 
“Apakah kau orang-orang yang sedang mencari Pangeran Benawa di padukuhan ini?” 

“Bukan Wicitra,” ayahnyalah yang menyahut. “Marilah. Duduklah. Mereka ingin berbicara 
kepadamu.” 

“Siapakah mereka?” bertanya Wicitra. Namun setelah memperhatikan ketiga orang itu dengan 
seksama Wicitra itupun berkata, “Bukankah mereka orang-orang yang tadi ada di kedai itu?” 

“Ya, Ki Sanak,” jawab Ki Marta Brewok. 

“Untuk apa kalian datang kemari? Kalian akan memeras keluarga kami dan mengancam untuk 
memberitahukan kehadiranku di padukuhan ini?” 

“Jangan berprasangka buruk, Wicitra. Duduklah. Mereka akan berbicara kepadamu. Sebentar 
saja.” 

Wicitra memandang Ki Marta Brewok, Wijang dan Paksi berganti-ganti. Namun tanpa naik ke 
pendapa Wicitra itu berkata, “Apa yang akan kau katakan?” 

“Duduklah, Wicitra,” minta ayahnya. 

Tetapi jawab Wicitra, “Aku tidak tuli. Katakan.” 


Ki Marta Brewok termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun berkata, “Wicitra. Aku 
hanya ingin memperingatkanmu. Orang-orang yang mencari Pangeran Benawa itu adalah 
orang-orang yang berilmu. Karena itu, seperti yang dikatakan oleh ayahmu, oleh pemilik kedai 
itu, maka sebaiknya kau tinggalkan padukuhan ini barang dua tiga hari.” 

“Persetan dengan penghinaanmu itu. Kalau aku tadi tidak mengingat pemilik kedai itu kawanku 
bermain, aku sudah menyumbat mulutnya dengan daun pisang, la menganggap aku pengecut 
yang harus bersembunyi. Sekarang kau datang juga untuk menghina aku. Aku peringatkan kau 
sekali lagi. Jangan membuat aku marah.” 

“Wicitra,” berkata Ki Marta Brewok kemudian, “aku minta maaf, bahwa mungkin kata-kataku 
menyinggung perasaanmu. Tetapi orang-orang itu benar-benar berbahaya bagimu.” 

“Cukup,” teriak Wicitra. “Sekarang kalian pergi. Aku akan mencari orang-orang itu dan 
mengatakan kepada mereka bahwa akulah Pangeran Benawa itu.” 

“Aku mohon, kau mau mempertimbangkannya, Wicitra.” 

“Diam, atau aku harus membungkam mulutmu. Pergi. Cepat pergi atau aku akan mengusir 
kalian.” 

Ki Marta Brewok menarik nafas panjang. Kepada ayah Wicitra, Ki Marta Brewok itu berkata, 
“Maaf, Ki Sanak. Aku sudah mencoba. Tetapi anakmu tidak mau mendengarkannya.” 

“Pergi, cepat. Dengar. Orang-orang yang mencari Pangeran Benawa itu sebentar lagi tentu 
akan datang kemari. Aku sudah berpesan kepada banyak orang, bahwa akulah Pangeran 
Benawa dan tinggal di rumah ini selama aku berada di padukuhan ini.” 

“Bagaimana mungkin hal itu kau lakukan, Wicitra,” sahut ayahnya. “Orang-orang padukuhan ini 
mengenalmu sejak kau kanak-kanak. Mereka tahu bahwa kau sama sekali bukan pangeran.” 

“Aku tidak peduli. Tetapi itu lebih baik bagi mereka. Orang-orang yang mencari Pangeran 
Benawa itu menakut-nakuti rakyat padukuhan ini. Mereka akan dapat merusak padukuhan ini 
jika mereka tidak menemukan Pangeran Benawa. Karena itu, aku sudah berpesan kepada 
mereka, agar mereka menyurukkan orang-orang itu ke tanganku. Aku akan membinasakan 
mereka.” 

“Tetapi mereka orang-orang berilmu,” sahut ayahnya. 

“Aku tidak takut,” Wicitra itu berteriak. “Aku akan menunggu mereka disini.” 

Ki Marta Brewok, Wijang dan Paksipun kemudian beringsut dan turun dari pendapa. Sementara 
itu Wicitra masih berteriak, 

“Cepat, sebelum aku mendorong kalian dengan ujung pedang.” 

Ki Marta Brewok, Paksi dan Wijangpun segera meninggalkan halaman rumah itu. Namun rasa- 
rasanya mereka tidak dapat meninggalkan keluarga yang malang itu begitu saja. Menurut 
dugaan Ki Marta Brewok, Wijang dan Paksi, maka Wicitra dan pengawalnya itu tidak akan 
mungkin dapat mengalahkan keempat orang yang sedang mencari Pangeran Benawa itu. 

Keempat orang itupun tentu berbekal pengertian, bahwa Pangeran Benawa adalah seorang 
yang berilmu sangat tinggi. 

Karena itu, maka demikian mereka keluar dari regol rumah Wicitra, merekapun segera 
meloncat ke halaman seberang dan bersembunyi di belakang dinding. Agaknya pemilik rumah 
itu sudah lama menutup pintu rumahnya. 

Dalam pada itu, seperti yang dikatakan oleh Wicitra, maka ia telah berpesan kepada banyak 
orang yang ditemuinya, agar mereka sengaja memberitahukan kepada orang-orang yang 
mencari Pangeran Benawa bahwa Pangeran Benawa ada di rumah itu. 

“Akulah yang mereka cari,” berkata Wicitra. “Orang-orang di Pajang menyebutku Pangeran 
Benawa. Mereka iri akan keberhasilanku, sehingga mereka mencari aku.” 

Orang-orang padukuhan itu tidak banyak yang tahu arti dari sebuah sebutan. Ada di antara 
mereka yang percaya saja, bahwa Wicitra telah berganti nama dengan Pangeran Benawa. 


Untuk beberapa lama Ki Marta Brewok, Wijang dan Paksi menunggu. Mereka pun yakin, bahwa 
keempat orang yang mencari Pangeran Benawa itu akan datang ke rumah Wicitra. 

“Ternyata ada juga segi baiknya pada Wicitra,” desis Paksi. 

“Apa?” bertanya Wijang. 

“la tahu bahwa jika orang-orang yang mencari Pangeran Benawa itu tidak menemukannya, 
maka ia akan menumpahkan kemarahannya kepada penghuni padukuhan ini.” 

“Tetapi bukan itu yang penting baginya. Wicitra yang baru saja menyelesaikan laku di sebuah 
perguruan, ingin mencoba kemampuannya di samping kesombongannya karena ia sudah 
berhasil menjadi orang yang berkecukupan dalam umurnya yang masih muda itu.” 

“Ya. Keberhasilannya itu telah membuatnya menjadi sangat sombong dan bahkan lupa diri. 
Kasihan kedua orang tuanya yang sangat mencintainya, la adalah anak satu-satunya yang 
diharapkan dapat menyambung alur keluarganya. Jika ia dihancurkan oleh orang-orang yang 
mencari Pangeran Benawa, maka terputuslah alur keluarga itu.” 

“Tetapi Pangeran Benawa tidak akan dibunuh, la harus ditangkap hidup-hidup,” desis Paksi. 

“Tetapi jika akhirnya diketahui bahwa ia bukan Pangeran Benawa, ia bukan saja dibunuh. 
Tetapi ia akan mengalami perlakuan yang sangat pahit sebelum maut benar-benar 
merenggutnya,” sahut Ki Marta Brewok. 

Paksi mengangguk-angguk. Bahkan Paksi menjadi ngeri membayangkan apa yang akan 
dialami Wicitra itu jika akhirnya diketahui bahwa ia bukan Pangeran Benawa. 

Dalam pada itu, Ki Marta Brewok, Wijang dan Paksi itu sudah menunggu beberapa lama. 
Bahkan Paksi mulai merasa mengantuk karena silirnya angin yang berhembus menerpa 
wajahnya. Katanya, “Aku justru mengantuk. Perutku kenyang, sementara hembusan angin 
terasa lembut.” 

“Jika kau tertidur, kau akan ditinggal disini,” desis Wijang. 

Paksi tertawa. Katanya, “Kenapa kau tidak ikut tidur saja? 

Jika kau tidak dapat tidur, jangan menjadi iri.” 

Wijang mengerutkan dahinya. Namun kemudian katanya, “Kau kira aku tidak mengantuk? 
Tetapi siapa yang tertidur, akan ditinggal.” 

“Jika Ki Marta Brewok yang tertidur?” 

“Kita akan ikut tidur,” jawab Wijang. 

Ki Marta Brewokpun tertawa. 

Dalam pada itu, merekapun segera terdiam ketika mereka mendengar keributan kecil di jalan 
sebelah. Mereka mendengar seseorang membentak, “Dimana rumah itu?” 

Terdengar jawaban dengan suara bergetar. Agaknya orang yang menjawab itu berada dalam 
keadaan ketakutan. Katanya, “Itu, itu, Ki Sanak. Itu rumahnya.” 

“Rumah Pangeran Benawa?” 

“Maksudku, Pangeran Benawa adadisitu.” 

“Mari ikut aku. Jika kau berbohong, maka kepalamu akan terpisah dari tubuhmu.” 

“Tetapi aku tidak tahu apa-apa.” 

“Persetan. Kaulah yang telah membawa aku kemari.” 

Tidak terdengar jawaban. 

Ki Marta Brewok, Wijang dan Paksi pun telah memperhatikan perkembangan keadaan itu 
dengan seksama. Sejenak kemudian, mereka mendengar geramang orang-orang itu memasuki 
regol halaman rumah Wicitra. 


Dengan hati-hati Ki Marta Brewokpun mulai mengintip dari atas dinding halaman yang 
dibayangi oleh dedaunan perdu yang rimbun. 

“Mereka sudah masuk,” desis Ki Marta Brewok. 

Wijang dan Paksipun kemudian telah berdiri pula dan melihat pintu regol halaman rumah 
Wicitra yang terbuka. 

Bertiga mereka berusaha untuk dapat melihat apa yang terjadi di halaman rumah seberang 
jalan. Meskipun tidak dalam keseluruhan, namun mereka dapat mengetahui serba sedikit apa 
yang terjadi disana. 

Ternyata Wicitra sudah berdiri di tangga pendapa rumahnya sambil bertolak pinggang. Dengan 
lantang Wicitra itu bertanya, 

“Kalian inikah yang mencari Pangeran Benawa di padukuhan ini?” 

Keempat orang yang garang itu tiba-tiba menjadi termangu sejenak. Anak muda yang berdiri di 
tangga pendapa itu sama sekali tidak menunjukkan kecemasan. 

“Kenapa kalian terdiam? Apakah kalian tuli dan bisu?” 

Seorang di antara keempat orang itu melangkah maju sambil berdesis, “Siapakah kau?” 

“Aku adalah orang yang kalian cari.” 

Orang-orang itu saling berpandangan. Seorang di antara mereka berkata, “Kami memang 
belum pernah bertemu dengan orang yang bernama Pangeran Benawa. Tetapi ciri-ciri 
Pangeran Benawa sama sekali tidak sama dengan ciri-ciri yang ada padamu, anak muda.” 

“Persetan dengan ciri-ciri,” bentak Wicitra. “Apa yang sebenarnya kau kehendaki dengan 
Pangeran Benawa?” 

“Kami mendapat perintah untuk menangkap Pangeran Benawa hidup-hidup. Nah, jika kau 
memang Pangeran Benawa, menyerahlah. Pimpinan kami yang akan mengenalimu nanti. Jika 
kau memang Pangeran Benawa, maka persoalannya kemudian adalah persoalanmu dengan 
pimpinanku. Tetapi jika kau bukan Pangeran Benawa, maka kau akan berurusan dengan aku, 
karena aku akan menjadi sangat malu, bahwa aku telah menangkap orang yang keliru.” 

Wicitra tertawa. Katanya, “Kalian memang orang-orang yang dungu. Seharusnya kalian tahu, 
bahwa aku memiliki ilmu yang tidak ada batasnya. Apakah kalian bermimpi untuk dapat 
mengalahkan Pangeran Benawa?" 

“Kami tahu bahwa Pangeran Benawa mempunyai ilmu yang sangat tinggi. Tetapi sebagaimana 
kau lihat, bahwa kami datang berempat. Seberapapun tinggi ilmu Pangeran Benawa, maka kau 
tidak akan dapat melawan kami.” 

“Aku juga tidak sendiri,” desis Wicitra. “Seorang pengawalku akan ikut bersamaku membantai 
kalian berempat. Jangan menyesal kalian berempat akan berkubur disini.” 

Keempat orang itu mulai tersinggung. Seorang di antaranya berkata tidak kalah lantangnya, 
“Menyerahlah. Jika kami harus mempergunakan kekerasan, mungkin kami akan melukai 
kulitmu. Apalagi jika kemudian ternyata kau bukan Pangeran Benawa, maka nasibmu akan 
menjadi sangat buruk. Tetapi jika kau menyerah, maka kau akan mendapat keringanan.” 

“Cukup,” teriak Wicitra. “Sekarang kau mau apa? Lakukan apa yang ingin kau lakukan.” 

Keempat orang itu tiba-tiba saja sudah melangkah mengambil jarak yang satu dengan yang 
lain. Yang tertua di antara merekapun berkata, “Kami harus menangkap Pangeran Benawa 
hidup-hidup. Tetapi jika karena perlawanannya Pangeran Benawa mati, aku harus membawa 
tubuhnya menghadap pemimpin kami.” 

“Persetan,” geram Wicitra. “Bersiaplah. Siapakah yang akan mati lebih dahulu.” 

Wicitra kemudian melangkah turun dari tangga pendapa. Anak muda itu nampaknya memang 
tidak mengenal takut sama sekali. Meskipun empat orang yang datang kepadanya itu nampak 
garang, tetapi dengan wajah tengadah Wicitra siap menghadapi mereka. Sementara itu, 


seorang pengawalnya yang tidak kalah garangnya telah bergeser pula justru mendekati Wicitra 
yang sudah berdiri di halaman. 

Ayah Wicitra berdiri dengan tubuh gemetar, la menjadi bingung. Rasa-rasanya ia ingin 
meloncat dan memberitahukan bahwa Wicitra bukan Pangeran Benawa. Tetapi dengan 
demikian juga akan dapat berakibat buruk. Justru karena anak muda itu bukan Pangeran 
Benawa, maka ia akan diperlakukan dengan semena-mena. Apalagi setelah Wicitra mengaku 
sebagai Pangeran Benawa. Bahkan mungkin Wicitra itu akan dibantai dengan cara yang sangat 
keji. 

Tetapi jika ia masih dianggap sebagai Pangeran Benawa, maka masih ada kemungkinan untuk 
tetap hidup, meskipun pada saatnya ia diketahui bukan Pangeran Benawa, maka 
segalagalanya akan berakhir. 

Ayah Wicitra itu menjadi sangat bingung. Dalam keadaan yang demikian, ibu Wicitrapun telah 
membuka pintu pringgitan dan menjenguk apa yang telah terjadi di halaman rumahnya. Ketika 
ia melihat anaknya dan seorang pengawalnya berhadapan dengan empat orang yang garang, 
maka iapun berlari ke arah suaminya. Sambil mengguncang lengan suaminya, ibu Wicitra 
itupun berkata, “Kakang. Lakukan sesuatu untuk menyelamatkan anakmu, Kakang.” 

“Aku sudah berusaha, Nyi. Tadi, tiga orang sudah berusaha membantu menyadarkan Wicitra. 
Tetapi anak itu tidak mau mendengarkannya. Orang-orang itu bahkan telah diusirnya dengan 
kasar, sehingga aku sudah kehilangan akal.” 

Dalam pada itu, pertempuran di halaman itupun sudah dimulai. Wicitra harus berhadapan 
dengan dua orang yang garang itu, sementara pengawalnyapun harus menghadapi dua orang 
yang lain. 

Pertempuran itupun dengan cepat menjadi sengit. Wicitra yang merasa memiliki ilmu yang 
tinggi, segera melibat kedua orang lawannya. 

Namun Wicitra itu terkejut. Ternyata kedua lawannya itu tidak semudah yang dibayangkannya 
untuk dapat ditundukkan. Pada benturan-benturan awal, Wicitra sudah merasakan, betapa 
tangannya yang menggenggam pedangnya menjadi pedih. Kedua orang lawannya itu ternyata 
memiliki kekuatan yang sangat besar, serta kecepatan gerak yang tinggi. 

Untuk beberapa saat lamanya, Wicitra mampu bertahan. Namun kemudian tekanan lawannya 
itu terasa menjadi semakin berat sehingga Wicitra setiap kali harus berloncatan surut. 

“Iblis manakah yang telah merasuk ke dalam tubuh mereka,” geram Wicitra di dalam hatinya. 

Karena itu, maka Wicitra harus mengerahkan segenap kekuatan dan kemampuannya untuk 
mempertahankan dirinya. Sementara itu, pengawalnya juga mengalami kesulitan melawan dua 
orang lawan yang tidak kalah garangnya. Goloknya yang besar sekali-sekali telah membentur 
senjata lawannya. Pedang-pedang yang besar dan panjang. 

Dalam waktu yang terhitung singkat, pengawal Wicitra itu sudah harus berloncatan surut untuk 
mengambil jarak dan memperbaiki keadaannya, sehingga akhirnya Wicitra itu telah berdiri 
terpisah beberapa langkah dari pengawalnya. 

Gambaran Wicitra tentang lawan-lawannya memang jauh berbeda. Wicitra mengira bahwa 
mereka tidak lebih dari perampok-perampok yang hanya dapat berteriak-teriak dan menggertak. 

Namun ternyata mereka benar-benar memiliki ilmu yangtinggi. Apalagi Wicitra harus 
menghadapi dua orang lawan sekaligus. 

Namun Wicitra masih beruntung, bahwa lawannya berusaha untuk tidak membunuhnya. Kedua 
lawannya masih berusaha untuk dapat menundukkan Wicitra tanpa melukainya. Karena itu, 
maka kedua orang lawan Wicitra itu dengan sengaja telah berusaha memancing Wicitra agar 
mengerahkan tenaganya, sehingga pada suatu saat ia akan menjadi tidak berdaya lagi. 

Tetapi pengawal Wicitra itu mengalami nasib yang buruk, la sama sekali tidak diperlukan oleh 
keempat orang yang sedang memburu Pangeran Benawa itu. Karena itu, maka kedua orang 
lawannyapun sama sekali tidak menahan diri. Demikian mereka bertempur, maka serangan- 


serangan kedua lawan pengawal Wicitra itu datang beruntun sehingga pengawal yang nampak 
garang itu segera terdesak. 

Bahkan pertahanannyapun mulai ditembus oleh serangan-serangan lawannya, la berteriak 
marah ketika lengannya tergores pedang lawannya. Tetapi kemudian justru pundaknya telah 
terkoyak. Ketika kemudian lambungnya menganga, maka iapun menjadi semakin lemah. Darah 
yang mengalir dari tubuhnya semakin lama semakin menjadi deras, sehingga tenaganyapun 
menjadi cepat menyusut. 

Kedua lawannya sama sekali tidak membuat pertimbangan-pertimbangan lagi. Serangan- 
serangan mereka justru semakin menentukan. 

Pengawal Wicitra itu kemudian berteriak nyaring ketika ujung pedang lawannya menghunjam ke 
dadanya. 

Sejenak kemudian, maka pengawal Wicitra itupun terhuyung-huyung. 

Ketika ujung pedang itu dicabut, maka iapun jatuh tertelungkup. 

Pengawal Wicitra itu tidak sempat menggeliat. Nafasnyapun telah putus pula, sementara 
tubuhnya terbaring diam di tanah. Wicitra terkejut, la terlalu yakin akan kemampuan 
pengawalnya, sehingga kematiannya benar-benar telah mengguncang jantungnya. 

Sementara itu, kedua orang lawannya semakin menekannya. Apalagi ketika kedua orang yang 
telah membunuh pengawalnya itu telah ikut mengepungnya pula. 

“Kau tidak mempunyai kesempatan lagi,” berkata salah seorang dari orang-orang yang 
mengepungnya itu. “Jika kau menyerah, kau masih mempunyai kesempatan hidup. Tetapi jika 
kau melawan, mungkin senjata kami akan menggores kulitmu atau bahwa akan menghunjam 
ke dadamu.” 

Wicitra menjadi bingung. Empat orang telah mengepungnya di tengah-tengah halaman 
rumahnya, la benar-benar menjadi kehilangan akal. Jika ia berterus terang bahwa sebenarnya 
ia bukan Pangeran Benawa, maka ia tentu akan dibunuh juga. Wicitra menyesali 
kesombongannya, la tidak mengira bahwa dunia kanuragan yang mulai diterjuninya adalah 
dunia yang sangat buas dan liar. 

Kedua orang tuanya menjadi sangat bingung. Ibunya menangis tertahan-tahan, sementara 
ayahnya mencoba untuk menenangkannya. Tetapi hati ayahnya itu sendiri sama sekali tidak 
menjadi tenang. 

Dalam keadaan yang sangat gawat itu, Wicitra benar-benar telah kehilangan akal. Ketika empat 
ujung pedang teracu ke tubuhnya, maka tiba-tiba saja ia melemparkan senjatanya. 

Sambil berjongkok Wicitra itupun merengek seperti kanak-kanak, “Ampun. Aku mohon ampun.” 

Keempat orang itu saling berpandangan sejenak. Namun kemudian salah seorang di antara 
mereka berkata, “Katakan yang sebenarnya, apakah kau Pangeran Benawa?” 

“Tidak. Bukan, aku bukan Pangeran Benawa.” 

“Anak iblis kau. Kau sudah mencoba membohongi aku. Bukan karena kebenaran Pangeran 
Benawa itu yang sangat menyakitkan, tetapi kau sudah mencoba mempermainkan aku. 

Menganggap bahwa aku dan kawan-kawanku tidak lebih dari pencuri ayam yang dapat 
dipermainkan. Kau terlalu sombong dan terlalu merendahkan kami.” 

“Bukan maksudku. Aku tidak bermaksud apa-apa.” 

“Kenapa kau mengaku Pangeran Benawa? Bukankah itu berarti bahwa kau telah menantang 
kami?” 

“Tidak. Aku mohon ampun.” 

Dalam pada itu, ibu Wicitra itupun telah berlari menghambur ke halaman. Dengan serta-merta 
iapun memeluk anaknya sambil menangis. Katanya, “Aku mohon ampun bagi anakku, la 
anakku satu-satunya, la memang manja. Tetapi ia anak yang baik.” 


“Persetan dengan anakmu yang hanya satu,” seorang di antara keempat orang itu justru 
berteriak. “Kaukah yang menyuruh anakmu mengaku Pangeran Benawa? Kau ingin punya 
anak seperti Pangeran Benawa? Atau kau bangga anakmu disangka Pangeran Benawa?” 

“Tidak, aku sama sekali tidak menyuruhnya.” 

Namun tiba-tiba ayah Wicitra itulah yang menjawab, “Akulah yang menyuruhnya mengaku 
Pangeran Benawa. Alangkah senangnya punya anak yang dikagumi. Yang ditakuti tetapi juga 
dicari banyak orang. Karena itu, jika hal itu kau anggap salah, akulah yang bersalah. Jika 
kesalahan itu harus dihukum, hukumlah aku. Kau dapat membunuhku. Tetapi jangan anakku. 

la tidak tahu apa-apa. la anak baik, la sama sekali tidak sombong sebagaimana kalian duga.” 

“Kau ayah yang gila. Kau surukkan anakmu ke dalam maut. Kau dorong anakmu sehingga 
terjerumus ke dalam jurang yang penuh dengan batu-batu karang yang runcing.” 

“Aku memang bersalah. Karena itu, yang sepantasnya dihukum mati adalah aku. Bukan 
anakku.” 

“Aku tidak peduli. Tetapi jika yang kau katakan itu benar, kau dan anakmu harus mati. Kalian 
berdua sudah menghina kami.” 

“Ki Sanak,” teriak ibu Wicitra yang masih memeluk anaknya, “jika harus ada dua orang yang 
dihukum mati, biarlah suamiku dan aku sajalah yang mati, jangan anakku.” 

“Cukup,” teriak orang yang tertua di antara keempat orang itu. “Kalian tidak dapat memerintah 
aku. Biarlah terserah kepadaku, apa yang akan aku lakukan. Jika kalian membuat marah aku 
dan kawan-kawanku, maka kalian akan mengalami nasib yang paling buruk. Siapapun yang 
akan aku hukum, maka anak muda yang mengaku Pangeran Benawa itu akan mati.” 

“Jangan, jangan,” teriak ibu Wicitra. 

Wicitra sendiri menangis, la menjadi sangat ketakutan. Kegarangannya tiba-tiba telah larut 
hanyut bersama arus air matanya. Katanya tersendat-sendat, “Aku mohon ampun. Aku mohon 
ampun. Aku mohon hidup.” 

“Pengecut licik. Melihat kesombonganmu, tidak pantas kau merengek seperti ini. Ayo bangkit. 
Lebih baik kau mati dengan senjata di tanganmu daripada mati aku jerat kakimu dan aku 
gantungkan tubuhmu di dahan pohon nangka itu. Ayo cepat. Ambil pedangmu. Kita akan 
bertempur seorang melawan seorang.” 

“Tidak, aku tidak berani. Aku mohon ampun.” 

“Cepat.” 

Adalah di luar dugaan, bahwa tiba-tiba saja ayah Wicitra itu melangkah dengan tenang ke 
depan. Dipungutnya pedang Wicitra. Kemudian ia berdiri tegak dengan pedang di tangan 
sambil berkata lantang, “Aku yang akan melawanmu. Aku tidak takut mati. Tetapi aku mohon 
anakku hidup.” 

“Tutup mulut, laki-laki gila. Sudah aku katakan, siapapun yang akan mati, tetapi anak ini harus 
mati. Kau dengar? Tidak ada gunanya kau melindungi anakmu. Tetapi berkumpullah kalian 
bertiga disini, berbaringlah. Aku akan menusuk dadamu seorang demi seorang.” 

Suasana menjadi sangat tegang. Sementara itu, orang-orang yang mencari Pangeran Benawa 
itu berteriak lantang, “Cepat. Kalian harus berbaring semua atau mati perlahan-lahan?" 

Ketegangan telah mencengkam jantung ayah, ibu dan Wicitra sendiri yang masih saja 
merengek. Tetapi justru karena itu, orang tertua di antara keempat orang itu menjadi sangat 
marah. Tiba-tiba saja kakinya menyambar mulut anak itu dengan kerasnya. 

“Diam kau monyet kecil. Atau aku akan mengulitimu hidup-hidup?” 

Mulut Wicitrapun menjadi berdarah. Tetapi ia tidak dapat diam, la tetap menangis merengek- 
rengek. 


Namun pada keadaan yang demikian, tiba-tiba tiga orang telah memasuki regol halaman rumah 
itu. Dengan lantang yang tertua di antara mereka, Ki Marta Brewok berteriak nyaring, “Ha, 
akhirnya kita dapat menemukan Pangeran Benawa disini.” 

Keempat orang yang sudah siap membunuh itu terkejut. Mereka serentak berpaling. 

“Kami datang untuk menjemput Pangeran Benawa,” berkata Ki Marta Brewok. Keempat orang 
itu termangu-mangu sejenak. Seorang di antara merekapun kemudian bertanya, “Yang mana 
yang kau maksud dengan Pangeran Benawa.” 

“Yang mana? Apakah kalian belum pernah mengenal Pangeran Benawa?” 

“Belum,” jawab yang lain. 

“Anak muda itu adalah Pangeran Benawa,” jawab Ki Marta 
Brewok sambil menunjuk Wicitra. 

“la bukan Pangeran Benawa. la tidak lebih dari seorang pembohong yang sombong, tetapi 
sekaligus pengecut yang cengeng.” 

Ki Marta Brewok tertawa. Katanya, “Demikian sempurnanya ia mengelabuhi kalian, sehingga 
kalian percaya bahwa ia bukan Pangeran Benawa. Demikian pandainya ia menyamarkan 
dirinya.” 

“Tidak, la bukan Pangeran Benawa. Kami sudah siap membantainya bersama ayah dan 
ibunya, yang berusaha melindunginya.” 

Ki Marta Brewok tertawa berkepanjangan. Katanya, “Cobalah kau berani benar-benar 
membunuhnya. Maka kalian akan menjadi adeg pengamun-amun.” 

Orang itu termangu-mangu sejenak. Sementara Ki Marta Brewok berkata, “Nah, serahkan saja 
Pangeran Benawa kepadaku. Aku akan mengantarkannya kembali ke istana.” 

Orang tertua di antara keempat orang itu memandang Wicitra yang ketakutan sejenak. 
Kemudian memandang ayah dan ibunya. Ketika kemudian ia memandang Ki Marta Brewok, 
maka iapun kemudian berkata, “Kau jangan menambah kemarahan kami, Ki Sanak. Siapakah 
kalian dan apakah sebenarnya kepentingan kalian?” 

“Serahkan Pangeran Benawa kepadaku.” 

“Tidak ada Pangeran Benawa disini,” jawab orang itu. 

“Jangan menipu aku. Aku sudah mengenal Pangeran Benawa dengan baik. Anak muda itu 
adalah Pangeran Benawa.” 

“Persetan,” geram orang itu. “Apakah ia Pangeran Benawa atau bukan, tetapi aku tidak akan 
menyerahkannya. Kami sudah bersepakat untuk membunuhnya. Membunuh kedua orang tua 
ini pula. Mereka telah menghinakan kami dengan mengaku sebagai Pangeran Benawa.” 

“Jika orang itu menurut pendapatmu memang bukan Pangeran Benawa, serahkan saja 
kepadaku. Aku akan menukarnya dengan apa yang kau kehendaki.” 

Keempat orang itu benar-benar menjadi bimbang. Namun ketika ia melihat mulut Wicitra 
berdarah, maka merekapun yakin bahwa orang itu bukan Pangeran Benawa. Namun demikian 
mereka memang tidak berniat menyerahkan anak muda itu karena mereka sudah berniat 
membunuhnya saja. 

Sementara itu, Ki Marta Brewokpun berkata, “Ki Sanak. Jika tidak kau serahkan Pangeran 
Benawa itu, maka kita akan saling berbenturan. Dan itu sangat tidak menguntungkanmu, 
karena kami bekerja untuk Harya Wisaka.” 

“Setan kau. Kami juga bekerja untuk Harya Wisaka," teriak orang tertua di antara keempat 
orang itu. 

“Ada bedanya, Ki Sanak. Kalian hanya orang-orang upahan. 

Tetapi kami adalah keluarga Harya Wisaka itu sendiri.” 


“Kau jangan mengigau. Kami adalah para petugas dari Harya Wisaka. Kami mendapat kuasa 
untuk membawa Pangeran Benawa menghadap langsung Harya Wisaka itu.” 

“Jadi, kenapa Pangeran Benawa itu akan kau bunuh?” 

“Persetan.” 

Ki Marta Brewok itu tertawa. Katanya, “Ternyata kau tidak mengenal Harya Wisaka dengan 
baik. Karena itu, maka biarlah aku memberitahukan kepada kalian, bahwa kalian sudah tidak 
diperlukan lagi. Demikian Pangeran Benawa dapat kami ketemukan, maka orang-orang upahan 
memang harus dimusnahkan semuanya. Hanya jika kalian dengan sukarela mengikuti kami dan 
menyerahkan diri kepada Harya Wisaka, maka kami tidak akan membunuhmu.” 

“Gila. Ternyata kalian tidak kalah sombongnya dengan anak muda ini. Karena itu, bersiaplah. 
Kalianlah yang akan mati lebih dahulu. Kami bertiga akan melawan kalian bertiga, seorang di 
antara kami akan menjaga anak muda yang gila ini.” 

Ki Marta Brewok menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Kenapa kita harus mempergunakan 
kekerasan?” 

“Kalian adalah iblis-iblis yang harus dibinasakan.” 

Ki Marta Brewok segera memberi isyarat kepada Paksi dan Wijang untuk berpencar. Katanya, 
“Jika kalian melawan, aku tidak mempunyai pilihan lain.” 

Tiga orang di antara keempat orang itupun telah bergerak. Yang tertua telah menunjuk seorang 
di antara mereka untuk menunggui Wicitra, “Jangan kau bunuh. Tunggu. Aku sendiri ingin 
membunuhnya dengan caraku.” 

Orang itu mengangguk. Sementara ketiga orang kawannyapun telah mempersiapkan diri 
menghadapi Ki Marta Brewok, Wijang dan Paksi. 

Demikian Paksipun segera memutar tongkatnya, sementara senjata lawannya sudah mulai 
teracu pula. 

“Gila,” geram lawan Paksi. “Kau kira tongkat semacam itu akan dapat kau pergunakan sebagai 
senjata?” 

“Jangan menilai tongkatku,” sahut Paksi. “Sudah seribu kali aku mempergunakannya. Aku 
mengenal tongkatku ini seperti aku mengenali tangan dan kakiku sendiri. Karena itu, aku tahu 
seberapa jauh kemampuannya.” 

Lawan Paksi itu menggeram. Dengan garangnya ia memutar senjatanya. Kemudian senjata itu 
terjulur lurus menggapai ke arah dada. 

Paksi sengaja meloncat mundur, la belum membenturkan tongkatnya pada senjata lawannya 
itu. 

Orang-orang itupun kemudian bertempur tanpa mengekang diri. Seperti saat mereka bertempur 
melawan pengawal Wicitra, maka mereka berusaha untuk secepatnya menyelesaikannya. 

Menurut penilaian mereka, anak-anak muda itu ilmunya tentu tidak akan menyamai orang yang 
bertubuh kekar dan berwajah garang, yang menjadi pengawal orang yang mengaku Pangeran 
Benawa itu. 

Karena itu, maka lawan Paksipun itu berharap bahwa dalam waktu dekat ia dapat 
menyelesaikannya. 

Tetapi ketika senjata mereka mulai berbenturan, maka orang itupun segera menyadari, bahwa 
anak muda yang bersenjata tongkat itu memiliki ilmu yang cukup. Bahkan lawan Paksi itu 
menduga, bahwa anak muda itu memiliki kemampuan lebih tinggi dari anak muda yang 
mengaku Pangeran Benawa itu. 

Ketika orang itu menghentakkan kemampuannya, maka Paksi memang agak terkejut dan 
berloncatan surut. Lawannya yang garang itu dengan kasar telah membentak, “Jangan 
menyesali diri. Kau akan mati dengan penuh penyesalan.” 


Orang itupun benar-benar telah melibat Paksi dengan tanpa dikekang sama sekali. 

Paksipun meyakini, bahwa orang-orang itu memang orang-orang yang tidak berjantung. 
Pembunuh-pembunuh upahan yang dapat menghunjamkan pedangnya di tubuh lawannya 
dengan tanpa berkedip sama sekali. Paksipun meyakini bahwa orang itubenar-benar ingin 
membunuhnya sebagaimana mereka telah membunuh pengawal Wicitra itu. 

Namun dengan demikian, maka Paksipun telah mendapatkan satu ketetapan, bahwa orang 
yang demikian itu tidak akan mungkin dapat berubah. Jika ia tetap hidup, maka orang itu tentu 
menimbulkan lagi ke matian-ke matian di hari-hari mendatang. 

“Pembunuhan-pembunuhan semacam itu harus dihentikan," berkata Paksi di dalam hatinya. 

Sementara itu Wijangpun sudah mengambil keputusan pula. Orang yang bertempur 
melawannya itu juga benar-benar akan membunuhnya, lapun yakin, bahwa tanpa pertolongan, 
Wicitra dan keluarganya itu tentu benar-benar akan dibunuhnya. Karena itu, maka Wijangpun 
tidak mempunyai pilihan lain. Lawannya itupun harus dihentikannya untuk selama-lamanya. 

Karena itu, baik Wijang maupun Paksi tidak lagi merasa ragu-ragu. Mereka harus bertempur 
dengan segenap kemampuannya untuk membunuh lawannya. 

Tetapi orang-orang itupun benar-benar mempunyai bekal yang cukup untuk melakukan 
pekerjaan mereka. Mereka memiliki kemampuan yang tinggi, yang dapat mereka jual. Dengan 
modal kemampuan itu, mereka menjadi pembunuh upahan. Upah yang besar untuk pekerjaan 
yang ringan bagi mereka. 

Tetapi saat itu, mereka ternyata membentur seorang yang berilmu tinggi. Baik lawan Paksi 
maupun lawan Wijang, tidak segera mampu mengatasi lawannya. Bahkan dalam 
benturanbenturan yang terjadi kemudian, mereka harus mengakui kenyataan, bahwa anak- 
anak muda itu berilmu tinggi. 

Ki Marta Brewokpun telah bertempur pula melawan orang tertua di antara keempat orang itu. 
Dengan tangkasnya Ki Marta Brewok menekan lawannya yang bersenjata pedang. Meskipun 
orang tertua itu juga seorang yang berilmu tinggi, tetapi berhadapan dengan Ki Marta Brewok, 
orang itu dengan cepat merasakan tekanan yang sangat berat. 

Sementara itu Ki Marta Brewokpun menilai keempat orang itu adalah orang-orang yang 
berbahaya. Ternyata usaha Harya Wisaka untuk mencari Pangeran Benawa tidak tanggung- 
tanggung. 

Harya Wisaka telah bekerja bersama para prajurit dan petugas sandi yang dapat 
dipengaruhinya, perguruan-perguruan dan orang-orang berilmu tinggi serta orang-orang 
upahan yang juga berilmu tinggi. Orang-orang upahan yang kepalanya hanya dibayangi oleh 
upah yang besar tanpa berusaha mengerti apa yang sebenarnya terjadi. Mereka tidak pernah 
menilai arti kebenaran dari tugas-tugas yang mereka lakukan. Meskipun mereka tahu 
seseorang tidak bersalah sama sekali, tetapi jika ada orang lain yang mengupahnya untuk 
membunuh orang itu, maka pembunuhan itu dilakukannya juga. 

Pertempuran di halaman itu semakin lama menjadi semakin sengit. Lawan Ki Marta Brewok 
semakin lama semakin terdesak karenanya, la tidak dapat mengingkari kenyataan, bahwa 
kemampuan orang yang wajahnya ditumbuhi jambang, kumis dan janggut yang lebat itu 
memiliki kemampuan yang sangat tinggi. 

Ketika terdengar orang itu bersiut nyaring, maka Ki Marta Brewokpun menjadi semakin berhati- 
hati. la tidak mengerti arti isyarat itu. Namun Ki Marta Brewok memang menduga, bahwa akan 
segera terjadi perubahan di arena pertempuran. 

Sebenarnyalah seorang yang mengawasi Wicitra yang sudah kehilangan kejantanannya itu 
beringsut sambil mengancam Wicitra, “Jangan pergi kemanapun juga. Jika kau 
meninggalkanhalaman ini, maka aku akan memotong kedua tangan dan kakimu serta lidahmu. 
Kemudian kau akan kami tinggalkan begitu saja.” 

Wicitra benar-benar menjadi ketakutan. Ibunya hampir pingsan membayangkan kemungkinan 
yang sangat buruk itu, sementara ayahnya masih saja berdiri termangu-mangu. Namun ayah 
Wicitra itu sempat menyaksikan pertempuran yang berlangsung dengan sengitnya itu. Ternyata 


orang yang wajahnya nampak gelap oleh jambang, kumis dan janggutnya serta kedua orang 
anak muda itu adalah orang-orang yang berilmu tinggi. Keempat orang yang sangat garang itu 
ternyata tidak dapat segera mengalahkan lawan-lawan mereka sebagaimana mereka lakukan 
terhadap Wicitra serta pengawalnya yang garang itu. Dalam waktu yang dekat, pengawal 
Wicitra itu telah kehilangan kesempatan untuk melindungi dirinya. Sehingga dalam waktu yang 
terhitung singkat, orang yang nampaknya garang dan tidak terkalahkan itu telah terbunuh. 

Namun dua orang yang kemudian bertempur melawan Ki Marta Brewok itu tidak dapat 
mengulangi keberhasilan mereka. Mereka tidak dapat segera menguasai dan apalagi 
membunuhnya. Orang yang berjambang, berkumis dan berjanggut lebat itu, ternyata memiliki 
ilmu yang jauh lebih tinggi dari orang yang garang yang menjadi pengawal anak muda yang 
mengaku Pangeran Benawa itu. 

Dalam pada itu, orang yang bertempur melawan Paksipun harus meningkatkan kemampuannya 
pula. Benturan-benturan yang terjadi telah membuat jantung orang itu berdebaran. 

Tongkat kayu itu ternyata benar-benar merupakan senjata yang sangat berbahaya bagi anak 
muda itu. 

“Gila,” geram orang itu. la sama sekali tidak mengira, bahwa orang-orang yang mereka temui di 
kedai kecil itu adalah orang-orang yang berilmu tinggi. 

Dengan tongkatnya yang berputaran, Paksi mulai mendesak lawannya. Sementara itu 
Wijangpun telah membuat lawannya menjadi gelisah. Sepasang pisau belatinya yang 
digenggam di kedua tangannya berputaran dengan cepat. Bahkan bagi lawannya sepasang 
pisau itu seakan-akan telah berubah menjadi berpasang-pasang yang menyerangnya dari 
segala arah. 

“Iblis manakah yang telah mengajarinya bermain pisau seperti itu,” geram lawan Wijang itu. 

Ayah Wicitra menyaksikan pertempuran itu dengan mulut yang ternganga, la bukan seorang 
yang berilmu tinggi. Tetapi ia dapat melihat, betapa ketiga orang yang datang kemudian itu 
dengan tangkasnya bertempur melawan keempat orang yang hampir saja membunuhnya, 
membunuh istrinya dan membunuh anaknya. 

Wicitra yang ketakutan itu mulai memperhatikan pertempuran yang terjadi, la mulai melihat 
betapa kedua orang anak muda itu bertempur dengan tangkasnya. 

Kesadaran Wicitra yang mulai tumbuh menguasai gejolak perasaannya itu membuatnya 
menyadari apa yang telah dilakukannya. 

Empat orang yang mencari Pangeran Benawa itu adalah orang-orang berilmu tinggi. 
Kemampuannya sama sekali tidak berarti menghadapi dua orang di antara mereka, sedangkan 
pengawalnya yang dibanggakan itu dengan cepat telah terbunuh. 

Tetapi orang yang wajahnya ditumbuhi jambang, kumis dan janggut yang lebat itu, sama sekali 
tidak nampak mengalami kesulitan melawan dua orang di antara empat orang yang mencari 
Pangeran Benawa itu. 

“Siapakah sebenarnya mereka bertiga?” pertanyaan itu mulai tumbuh di hati Wicitra. 

Wicitra sama sekali tidak menghiraukan mereka ketika ia melihat ketiga orang itu berada di 
kedai. Bahkan ia telah mengusir ketiga orang itu ketika ketiga orang itu berusaha 
meyakinkannya, bahwa keempat orang yang mencari Pangeran Benawa itu adalah orang- 
orang yang berbahaya. Wicitra itu tidak mau mendengarkan ketika ketiga orang itu datang dan 
minta kepadanya untuk meninggalkan rumahnya satu atau dua hari. Dengan sombong Wicitra 
itu bahkan berniat mengaku dirinya Pangeran Benawa. 

Wicitra itupun menjadi sangat malu kepada dirinya sendiri. Apalagi ketika kemudian ia 
berjongkok sambil menangis untuk minta dikasihani. 

Sementara itu, Paksi masih bertempur dengan cepat bahkan keras. Lawannya semakin lama 
menjadi semakin kasar. Namun Paksi sama sekali tidak mengalami kesulitan. Bahkan 
tongkatnya telah membuat lawannya menjadi kebingungan. 


Meskipun lawan Paksi telah menghentakkan kemampuannya, tetapi ujung senjatanya sama 
sekali tidak mampu menggapainya. Setiap kali terjadi benturan, maka tangan lawan Paksi itu 
terasa pedih. Anak muda itu ternyata mempunyai tenaga dan kekuatan yang sangat besar. 

Bahkan semakin lama ujung tongkat Paksipun menjadi semakin membingungkannya. Sehingga 
akhirnya ujung tongkat Paksi itu mampu menembus pertahanannya. 

Lawan Paksi itu berteriak nyaring ketika ujung tongkat Paksi mendorong pundaknya sehingga 
hampir saja ia kehilangan keseimbangannya. 

Bagi lawan Paksi, sentuhan ujung tongkat anak muda itu telah membuatnya menjadi sangat 
marah. Anak itu masih terlalu muda untuk mampu mengimbangi ilmunya. Namun anak muda 
itulah yang lebih dahulu mampu menembus pertahanannya, mengenai pundaknya sehingga 
pundaknya merasa sangat sakit. 

Tetapi apapun yang kemudian dilakukan, anak muda bersenjata tongkat itu memang berilmu 
sangat tinggi. Bahkan ketika lawan Paksi itu berusaha menyerang anak muda itu dengan 
pedang terjulur mengenai dada, ternyata ujung pedang itu sama sekali tidak menyentuh 
tubuhnya. Bahkan anak muda itu menghindar dengan memiringkan tubuhnya dan sempat 
mengayunkan tongkatnya, menghantam lambung. 

Demikian keras ayunan tongkat Paksi, sehingga orang itu terpelanting selangkah ke samping. 
Tanpa dapat mempertahankan keseimbangannya, maka orang itu telah terbanting jatuh. 

Meskipun demikian, setelah berguling beberapa kali, maka iapun dengan cepat melenting 
berdiri. 

Paksi tidak memburunya. Seakan-akan ia memang sengaja memberi kesempatan kepada 
lawannya mempersiapkan diri untuk menghadapinya lagi. 

Sambil menyeringai orang itu berdiri sambil menggenggam senjatanya erat-erat. Dipandanginya 
Paksi dengan mata yang bagaikan menyala. 

“Anak demit,” orang itu menggeram, “kau akan menyesal dengan kesombonganmu itu.” 

Paksi berdiri tegak sambil menggenggam tongkatnya. Katanya, “Bersiaplah.” 

“Aku akan membunuhmu.” 

“Kita akan bertempur sampai tuntas.” 

Orang itu menggertakkan giginya. Namun tiba-tiba saja ia meloncat menyerang dengan 
mengerahkan segenap kemampuannya. 

Sementara itu, Wijangpun telah mendesak lawannya. Orang itupun telah mengerahkan 
kemampuannya pula. Tetapi lawannya yang terhitung masih muda itu sulit untuk diimbanginya. 

“Lakukan apa yang dapat kau lakukan,” berkata Wijang. 

“Persetan,” geram lawannya. 

“Aku tidak dapat membayangkan, apa jadinya jika kau harus bertempur melawan Pangeran 
Benawa. Maksudku, jika Pangeran Benawa mulai bersungguh-sungguh. Jika ia merengek dan 
minta ampun, itu semata-mata ia ingin menjajagi, apakah di otakmu masih ada sisa-sisa akal 
sehatmu.” 

“Diam,” teriak lawan Wijang. 

Tetapi Wijang berkata terus, “Sebenarnyalah Pangeran Benawa itu ingin tahu, apakah kau 
masih tetap berjantung manusia atau jantungmu sudah berbulu serigala sehingga kau tidak 
mau mendengarkan permintaan ampun seseorang.” 

“Cukup,” orang itu berteriak pula. “Aku koyak mulutmu.” 

“Kenapa tidak kau lakukan?” bertanya Wijang. 


Kemarahan orang itu sudah membakar ubun-ubunnya. Dengan garangnya ia meloncat sambil 
mengayunkan senjatanya menebas ke arah leher Wijang. Tetapi dengan tangkas Wijang 
mengelakkan serangan itu. Bahkan Wijangpun kemudian 

melenting dengan cepatnya. Ayunan pisau belatinya kemudian justru telah menyambar bahu 
lawannya. 

Lawannya meloncat mundur sambil mengumpat-umpat Dengan telapak tangannya ia meraba 
pundaknya. Cairan yang hangat mengalir dari luka di bahunya itu. 

Wijang bergerak maju selangkah demi selangkah. Sepasang pisau belatinya bergetar di kedua 
tangannya. 

Kemarahan lawannya bagaikan membakar jantungnya. Dengan geram orang itu berkata, “Kau 
akan menyesali tingkah lakumu.” 

“Kita sudah memasuki satu sikap akhir, Ki Sanak. Tidak ada yang akan menyesal. Kau tidak, 
aku juga tidak, apapun yang akan terjadi. Pertempuran ini hanya akan berakhir setelah aku 
atau kau mati di arena ini.” 

Lawan Wijang yang marah itu membentak dengan garangnya, “Aku akan membantaimu sampai 
lumat.” 

“Hukuman bagi mereka yang berniat membunuh Pangeran Benawa adalah hukuman mati, 
karena seandainya Pangeran Benawa sendiri yang melakukannya, akibatnya akan sama saja 
bagimu.” 

“Tutup mulutmu, tikus kecil.” 

Wijang justru tertawa. Katanya, “Aku merasakan getar kecemasan di dalam kata-katamu.” 
“Persetan kau.” 

Dengan garangnya orang itupun segera meloncat menyerang Wijang. Tetapi Wijang sudah siap 
menghadapinya. Karena itu ketika orang itu meloncat sambil menjulurkan senjatanya. 

Namun Wijang sempat mengelak. Sambil merendah pisaunya telah terayun menyambar lengan 
lawannya. 

Lengan itupun telah berdarah pula. Setiap titik darah membuat kemarahan orang itu semakin 
menyala di dalam dadanya. Tetapi setiap titik darah yang menetes dari lukanya telah menyusut 
tenaga dan kekuatannya. 

Tidak banyak yang dapat dilakukan oleh orang itu. Tangan dan kaki Wijang terlalu cepat untuk 
diimbanginya. 

Pertempuran itu semakin lama menjadi semakin keras. Orang-orang yang berusaha 
menangkap Pangeran Benawa itu benar-benar telah memeras segenap kemampuannya. 

Ki Marta Brewok yang menghadapi dua orang lawan telah membuat kedua orang lawannya 
menjadi bingung. Orang yang berjambang lebat itu mampu bergerak demikian cepatnya. Kedua 
orang lawannya tidak tahu, senjata apa yang dipergunakannya, tetapi sentuhan tangannya 
mampu melukai kulit mereka. 

Seakan-akan hanya dengan telapak tangannya, orang itu dapat menangkis ayunan senjata 
lawan-lawannya. 

Namun keduanya yakin, ada semacam lapisan baja yang dikenakan oleh orang yang 
berjambang, berkumis dan berjanggut lebat itu pada telapak tangannya serta ujung-ujung yang 
runcing pada jari-jarinya. 

Kedua orang lawan Ki Marta Brewok memang menjadi bingung. Setelah dengan demikian 
cepat dan mudahnya mereka membunuh pengawal yang mengaku Pangeran Benawa itu, 
meskipun ujud pengawal itu demikian garangnya, mereka kemudian menghadapi lawan yang 
seakan-akan dilindungi oleh oleh dinding baja di seputarnya. Kedua orang itu sama sekali tidak 
pernah berhasil menyentuh kulit lawannya itu. Jika senjata mereka terjulur lurus atau terayun 
mendatar, maka senjata mereka itu seakan-akan telah membentur sekat yang tidak tertembus. 


Tetapi sebaliknya, jari-jari tangan orang itu beberapa kali berhasil menyentuh tubuhnya. 
Sedangkan setiap sentuhan, meninggalkan luka yang menganga. 

Keseimbangan pertempuran segera menjadi jelas. Lawan Paksi dan Wijang sudah terdesak 
semakin jauh. Sementara itu, lawan Ki Marta Brewokpun menjadi semakin tidak berarti. 

Betapapun mereka berusaha dengan mengerahkan segenap tenaga, kekuatan dan 
kemampuan, namun perlawanan mereka sudah tidak berarti apa-apa lagi. Keempat orang itu 
benar-benar telah kehilangan kesempatan. 

Wicitra dan kedua orang tuanya telah bergeser menepi, la dapat melihat apa yang bakal terjadi, 
la melihat keempat orang yang hampir saja membunuhnya itu sudah tidak berdaya. 

Kegirangan terasa melonjak di dadanya, la merasa terlepas dari bahaya maut yang hampir saja 
mencekiknya. Namun yang kemudian dipertanyakan, bagaimana sikap ketiga orang itu. 

Wicitra telah menghinakannya. Telah mengusirnya dan sama sekali tidak menghargai kata- 
katanya. 

Tetapi menilik sikap mereka, agaknya mereka tidak akan sebengis keempat orang yang hampir 
saja membantainya itu. Dengan kerut di dahi, Wicitra melihat bagaimana Ki Marta Brewok 
dengan tangkasnya bertempur. Wicitra menjadi semakin malu kepada diri sendiri, la merasa 
seakan-akan dirinya telah menguasai semua ilmu di muka bumi sehingga ia telah menjadiorang 
yang tidak terkalahkan. Namun sekarang ia melihat kenyataan, betapa kecilnya di hadapan 
orang-orang berilmu tinggi. Orang-orang berilmu tinggi yang rendah hati. 

Meskipun Wicitra sudah dapat menduga, akhir dari pertempuran itu, namun iapun terkejut juga 
ketika seorang lawan Ki Marta Brewok itu berteriak nyaring. Tubuhnya terlempar dari arena 
dengan darah yang mengalir dari luka-lukanya. 

Sejenak kemudian orang-orang itupun telah terbanting jatuh. Menggeliat, namun kemudian 
tidak bergerak sama sekali. Belum lagi ketegangan di jantungnya mengendor, maka Wicitra 
itupun melihat bagaimana lawan yang seorang lagi telah terlempar pula dengan kerasnya. 
Kepalanya membentur sebatang pohon yang cukup besar. Benturan yang keras sekali, 
sehingga seorang itupun kemudian terjatuh dengan tubuh yang lunglai. 

Nafasnya menjadi sendat, sehingga akhirnya berhenti sama sekali. 

Wicitra berdiri termangu-mangu. Dengan demikian, maka akhir dari kedua orang lawan anak- 
anak muda itupun menjadi semakin jelas pula. 

Lawan Wijang yang menjadi putus asa telah menyerangnya sejadi-jadinya. Namun ketika pisau 
belati Wijang bergerak menyilang, maka ujung pisau itupun telah menggores dadanya. 

Cukup dalam, sehingga orang itupun terhuyung-huyung beberapa langkah surut. Namun 
kemudian satu loncatan panjang telah mengakhiri pertempuran itu. Ujung pisau belati Wijang 
yang lain kemudian telah terhujam di dada orang itu. 

Sementara itu, hampir bersamaan waktunya, Paksipun telah menyelesaikan lawannya pula. 
Ketika lawannya berusaha menusuk lambungnya, Paksi sempat mengelak. Bahkan kemudian 
tongkatnyapun telah terayun tepat mengenai tengkuk lawannya yang kehilangan sasaran itu. 

Sejenak kemudian halaman itu menjadi sepi. Paksi berdiri dengan kaki renggang mengamati 
lawannya yang sudah tidak bernyawa. Sementara Wijang berdiri termangu-mangu. Di sebelah 
yang lain, dua sosok tubuh pun terbaring diam. 

Di halaman rumah Wicitra itu terdapat lima sosok mayat dengan luka-luka di tubuh mereka. 

Ki Marta Brewoklah yang kemudian melangkah mendekati Wicitra sambil berkata, “Nah, 
sekarang kau baru percaya, bahwa orang-orang itu sangat berbahaya bagimu.” 

Wicitra mengangguk dalam-dalam sambil berkata, “Ya, Ki Sanak. Aku percaya. Aku mohon 
ampun atas sikapku terhadap Ki Sanak.” 

Sementara itu, ayah Wicitra itupun berkata, “Kami mengucapkan terima kasih, Ki Sanak. Ki 
Sanak telah menyelamatkan nyawa anakku.” 


“Satu pelajaran yang sangat berharga bagi anakmu.” 

“Kau harus bersukur kepada Yang Maha Agung, Wicitra. Kaupun harus mengucapkan terima 
kasih yang sebesar-besarnya kepada Ki Sanak bertiga ini.” 

Sekali lagi Wicitra mengangguk hormat sekali. Katanya, “Aku mengucapkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya, Ki Sanak. Yang Maha Agung sajalah yang dapat membalas kebaikan budi 
Ki Sanak bertiga.” 

“Wicitra,” berkata Ki Marta Brewok, “setelah terjadi peristiwa ini, apa yang akan kau lakukan?” 

Wicitra termangu-mangu sejenak. Lalu katanya, “Aku akan melakukan sebagaimana Ki Sanak 
katakan. Aku akan meninggalkan tempat ini.” 

“Bagaimana dengan rencanamu menjual tanah dan rumah ini serta mengusir ayah dan ibumu?” 

Wicitra terkejut mendengar pertanyaan itu. Untuk beberapa saat ia justru terbungkam. Ternyata 
Ki Marta Brewok tidak memaksanya untuk menjawab. Tetapi ia justru bertanya kepada ayah 
Wicitra, 

“Bagaimana dengan lima sosok mayat itu? Apakah kita dapat minta tolong orang-orang 
padukuhan ini untuk menguburnya?” 

“Mereka takut keluar rumah, Ki Sanak. Apalagi setelah terjadi peristiwa ini.” 

“Kau panggil mereka dan katakan bahwa keadaan sudah aman. Tidak ada lagi orang-orang 
yang mencari Pangeran Benawa. Justru mereka akan diminta tolong untuk menguburkan 
mereka.” 

Ayah Wicitra termangu-mangu sejenak. Namun katanya kemudian, “Aku akan mencobanya.” 

Ternyata ayah Wicitra itu berhasil meyakinkan tetangga-tetangganya, bahwa bahaya yang 
mereka takuti untuk sementara telah tidak ada lagi, sehingga beberapa orang telah keluar dari 
rumahnya dan pergi ke halaman rumah Wicitra. 

Mereka memang agak ketakutan ketika mereka melihat Ki Marta Brewok dan kedua orang anak 
muda yang berpakaian kusut. Tetapi ayah Wicitra memberitahukan kepada mereka, bahwa 
ketiga orang itulah yang telah membinasakan orang-orang garang yang mencari Pangeran 
Benawa itu. 

“Kami adalah para pengikut Harya Wisaka,” berkata Ki Marta Brewok kepada orang-orang yang 
berkerumun. “Kami sebenarnya juga mencari Pangeran Benawa sebagaimana keempat orang 
itu. 

Tetapi kami tahu, bahwa kami tidak dapat melibatkan kalian begitu saja dalam pencaharian ini. 
Karena itu, maka kami pun tidak akan pernah mengganggu kalian. Apapun yang aku lakukan 
terhadap kalian, kalian tentu tidak akan dapat membantu kami.” 

“Terima kasih, Ki Sanak,” sahut seorang yang rambut dan kumisnya sudah memutih. 

Di sisa hari itu, orang-orang padukuhan itu disibukkan oleh lima sosok mayat yang harus 
mereka kuburkan. Namun mereka 

merasa tenang, bahwa di padukuhan itu terdapat tiga orang berilmu tinggi yang dapat 
melindungi mereka dari kemungkinan buruk. 

Hari itu, Ki Marta Brewok, Paksi dan Wijang bermalam di rumah Wicitra. Ketika orang-orang 
yang sibuk menguburkan lima sosok mayat itu sudah pulang ke rumah masing-masing, 
sementara malam mulai turun, Ki Marta Brewok, Paksi dan Wijang telah mandi pula, maka 
merekapun duduk di pendapa rumah Wicitra bersama dengan Wicitra dan kedua orang tuanya. 

Setelah minum seteguk wedang jahe, maka Ki Marta Brewokpun mengulangi pertanyaannya, 
“Wicitra, aku masih ingin mendengar jawabmu, setelah peristiwa ini, apakah yang akan kau 
lakukan? Apakah sekedar meninggalkan tempat ini, atau kau mempunyai rencana yang lain?” 

“Aku belum memikirkannya, Ki Sanak, kecuali pergi meninggalkan tempat ini?” 



“Dalam keadaan yang gawat, apakah kau sadari, apa yang telah dilakukan oleh ayah dan 
ibumu, yang sedianya akan kau usir dari rumah ini?” 

Wajah Wicitra menjadi tegang. Dipandanginya Ki Marta Brewok dengan tajamnya. Pertanyaan 
itu benar-benar telah mengguncang jantungnya, la berusaha mengingat, apa yang akan 
dilakukan. Menjual tanah dan rumah itu. Mengusir ayah dan ibunya. Namun Wicitra itupun 
kemudian sempat membayangkan, apa yang telah dilakukan oleh ayah dan ibunya saat ia 
berada di dalam keadaan yang paling gawat. Meskipun ayah dan ibunya itu tahu, bahwa ia 
akan mengusirnya serta menjual tanah dan rumahnya, namun kedua orang tuanya itu masih 
berusaha melindunginya. Seperti seorang ibu yang memeluk anaknya erat-erat saat terjadi 
gempa, maka ibunya telah memeluknya saat nyawanya terancam. Bahkan ayah dan ibunya itu 
telah menyatakan kesediaannya untuk mati jika itu dapat menyelamatkan nyawanya. 

Sejenak Wicitra termangu-mangu. Di luar sadarnya dipandanginya ayah dan ibunya yang 
sudah tua itu. Rasa-rasanya di penglihatannya ayah dan ibunya menjadi lain. Ayah dan ibunya 
kelihatan begitu tua namun wajahnya yang cerah itu bagaikan bercahaya. 

Tiba-tiba Wicitra itu membayangkan apa yang terjadi dengan ayah dan ibunya itu jika keduanya 
terusir dari rumahnya. Apa yang terjadi pada keduanya jika keduanya harus hidup menumpang 
di rumah pamannya, sementara itu, sebelumnya ia mempunyai tanah, rumah, sawah dan 
ladang. Terasa jantung Wicitra bergetar. Orang tua yang diusirnya itu ternyata masih juga 
bersedia mati untuknya. 

Tiba-tiba saja Wicitra itu menutup wajahnya dengan kedua telapak tangannya. Terdengar anak 
muda itupun menangis terisak-isak seperti kanak-kanak yang menahan tangisnya karena takut 
dicambuk ayahnya. 

“Wicitra, kenapa?” Ibunyapun beringsut mendekatinya. “Bukankah segala sesuatunya sudah 
lampau. Bahaya yang hampir saja merenggut nyawa itu sudah lewat.” 

Wicitra mengangguk-angguk. Tetapi isaknya masih saja mengguncang tubuhnya. 

“Kenapa kau Wicitra. Kenapa kau, Ngger.” 

Tiba-tiba saja Wicitra itu memeluk ibunya. Tangisnya tidak lagi tertahan, la tidak saja terisak. 
Tetapi Wicitra itu benar-benar menangis. 

“Ibu, maafkan aku. Ayah,” tangisnya. 

“Kenapa, kau kenapa?” Ibunya yang cemas telah mengguncang-guncang tubuhnya. 

“Ayah, Ibu. Aku mohon maaf. Hampir saja aku telah menyia-nyiakan Ayah dan Ibu. Aku telah 
menjadi anak durhaka. Hampir saja aku mengusir Ayah dan Ibu dari rumah ini.” 

“Sudahlah, Wicitra. Bukankah semua itu belum terjadi?” 

“Tetapi semuanya itu akan terjadi seandainya tidak terjadi peristiwa yang hampir saja 
merenggut nyawaku. Bahkan aku pun tidak memikirkannya, jika Ki Sanak itu tidak bertanya 
kepadaku. Ayah, Ibu, aku mohon maaf. Aku telah khilaf. Aku pun harus minta maaf kepada 
banyak orang karena kesombonganku selama ini, seolah-olah aku adalah orang yang 
terpenting di dunia ini. 

Seolah-olah putaran kehidupan ini berporos padaku.” 

“Aku bersyukur, Wicitra,” desis ayahnya. “Ternyata peristiwa ini ada juga nilainya bagimu. Nilai 
yang baik. Kau juga harus minta maaf seribu kali kepada ketiga orang yang telah 
menyelamatkanmu. Kau telah berbuat kasar kepada mereka, namun justru merekalah yang 
telah membangunkanmu dari mimpi burukmu.” 

Wicitra mengangguk-angguk. Tangisnya sudah mereda. Ketika ia sudah dapat mengucapkan 
permohonan maaf kepada ayah dan ibunya, maka rasa-rasanya bebannya sudah jauh 
berkurang. 

Kepada Ki Marta Brewok, Paksi dan Wijang, Wicitra itupun berkata, “Ki Sanak bertiga. Aku 
benar-benar menyesal atas sikapku. Bukan saja terhadap kalian bertiga, tetapi juga terhadap 
semua orang. Selama ini aku telah terbius oleh keberhasilanku. Ketika aku pulang ke 


padukuhan ini, aku merasa bahwa disini aku adalah orang yang paling penting. Orang yang 
paling berarti, sehingga aku tidak lagi mampu mengekang perasaanku.” 

“Kau masih mempunyai banyak waktu untuk meluruskan jalanmu, anak muda.” 

Wicitra mengangguk-angguk. 

“Tetapi kau harus setia kepada pengakuanmu ini, Wicitra. Maksudku, kau tidak akan pernah 
mengulanginya lagi. Juga sikapmu terhadap lingkunganmu, terutama kepada ayah dan ibumu. 
Mereka adalah sosok yang menjadi lantaran kelahiranmu. 

Karena itu, kau tidak dapat memisahkan diri dari kehadiran mereka.” 

“Aku akan selalu mengingatnya, Ki Sanak. Aku akan selalu mengingat apa yang terjadi. Aku 
tidak akan lagi mengganggu ayah dan ibu tentang tanah, rumah, sawah dan pategalan.” 

“Mudah-mudahan kau selalu mengingatnya,” desis Ki Marta Brewok. 

Pembicaraan mereka terputus ketika satu dua orang tetangga datang untuk sekedar ikut 
berbincang di pendapa. Mereka membicarakan ketakutan yang melanda padukuhan itu sejak 
keempat orang itu mencari Pangeran Benawa di padukuhan mereka. Bahkan orang itu sudah 
mengancam untuk membawa sepuluh orang penghuni padukuhan itu apabila mereka tidak 
menemukan Pangeran Benawa. 


Kepada orang-orang itu Ki Marta Brewok selalu mengatakan bahwa ia dan kedua orang anak 
muda yang datang bersamanya itu adalah para pengikut Harya Wisaka. 

Dengan demikian, maka ceritera yang berkembang di padukuhan itu kemudian adalah, bahwa 
dua kelompok pengikut Harya Wisaka telah saling berbenturan. Empat orang di antaranya telah 
terbunuh. 

Beberapa orang yang datang ke rumah orang tua Wicitra itu berbincang sampai lewat tengah 
malam. Ibu Wicitra menjadi sibuk menyediakan minuman dan bahkan makan menjelang tengah 
malam. Baru menjelang dini, tetangga-tetangga dekat orang tua Wicitra itu minta diri. 

Pagi-pagi sekali, Ki Marta Brewok, Paksi dan Wijangpun telah bangun. Mereka segera pergi ke 
pakiwan dan berbenah diri. Sebelum fajar mereka telah minta diri untuk melanjutkan perjalanan 
mereka. 

“Kemana?” bertanya ayah Wicitra. 

“Kami tidak dapat mengatakannya, karena kami akan pergi ke tempat yang kami sendiri tidak 
tahu,” jawab Ki Marta Brewok. 

“Mencari Pangeran Benawa?” bertanya Wicitra. 

“Ya. Kami memang harus mencari Pangeran Benawa. Bedanya dengan keempat orang itu, 
kami telah mengenal Pangeran Benawa sehingga tidak akan dapat dikelabuhi lagi.” 

“Jadi kalian sudah mengenal Pangeran Benawa?” 

“Aku adalah abdi di istana Pajang,” jawab Ki Marta Brewok. “Karena itu, aku dapat mengenal 
Pangeran Benawa dengan baik.” 

Wicitra mengangguk-angguk, la merasa dirinya semakin kecil. Tetapi untunglah bahwa ketiga 
orang itu mempunyai sifat dan watak yang lain sekali dengan keempat orang yang telah 
terbunuh itu meskipun mereka mengemban tugas yang sama. Namun sebelum Ki Marta 
Brewok meninggalkan rumah Wicitra ia masih juga bertanya, “Apakah kau akan segera 
meninggalkan rumah ini?” 

“Ya,” Wicitra mengangguk-angguk, “hari ini juga aku akan meninggalkan rumah ini. Siapa tahu 
masih ada kelompok-kelompok lain yang mencari Pangeran Benawa. Seandainya mereka tidak 
menyangka aku Pangeran Benawa, mereka mungkin saja memaksa aku untuk menemukannya, 
sementara Pangeran Benawa tidak ada disini.” 


Demikianlah, maka Ki Marta Brewok, Paksi dan Wijangpun telah minta diri kepada seisi rumah 
itu. Kepada ayah dan ibu Wicitra dan kepada Wicitra yang pada hari itu juga akan 
meninggalkan rumahnya. Namun Wicitra telah berubah karenanya. Wicitra tidak lagi akan 
memaksa ayah dan ibunya menjual tanah, rumah, sawah dan pategalannya. 

Demikianlah, maka sebelum matahari terbit, Ki Marta Brewok, Paksi dan Wijang telah berada di 
sebuah bulak yang panjang. Embun masih nampak menggantung di ujung dedaunan yang 
basah. Namun langit nampak cerah. Tidak ada selembar awan pun yang nampak di wajah 
langit. 

Dalam pada itu, burung-burung liarpun telah terbangun pula di sarangnya. Kicaunya membuat 
pagi menjadi semakin semarak. Sementara langit menjadi merah oleh cahaya matahari yang 
mulai menguak cakrawala. 

Ketiga orang yang berjalan di dinginnya pagi itu tidak banyak berbicara. Paksi yang berjalan di 
paling depan, sekali-sekali menghentakkan tongkatnya di tanah yang masih basah. Di ujung 
rerumputan, butir-butir embun masih nampak berkilat-kilat memantulkan cahaya matahari. 

Paksi memang tidak banyak berbicara, la bahkan mulai memikirkan dirinya sendiri. Paksi itu 
telah melihat, bagaimana seorang ayah yang berusaha melindungi anaknya sehingga siap 
untuk menyerahkan nyawanya. 

“Apakah ayahku juga dapat berbuat seperti itu?” pertanyaan itu tiba-tiba saja telah tersembul di 
hatinya. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Ayahnya agaknya memang agak lain dari ayah Wicitra. 
“Apakah ayah juga bersedia menyerahkan nyawanya bagiku?” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Ayahnya justru telah memerintahkannya untuk melakukan 
satu pekerjaan yang tidak masuk akal. Pada umurnya yang ketujuh-belas, ayahnya telah 
memerintahkannya memasuki satu dunia yang sangat garang tanpa bekal yang memadai. 

“Jika saja aku tidak bertemu dengan beberapa orang yang baik hati,” berkata Paksi di dalam 
hatinya. “Seandainya aku tidak bertemu dengan guru. Tidak bertemu dengan Pangeran 
Benawa sendiri. Tetapi langsung bertemu dengan keempat orang yang mencari Pangeran 
Benawa dan diperlakukan seperti Wicitra, maka ayahku tidak akan berusaha melindungi aku 
sebagaimana dilakukan oleh ayah Wicitra. Bahkan ayah tentu akan menganggap aku seorang 
yang sudah sepantasnya mati karena hidupku sama sekali tidak berarti bagi seorang ayah.” 

Terngiang kata-kata yang menusuk hatinya, bahwa ayah Paksi itu tidak menghendaki Paksi 
pulang tanpa membawa cincin yang dicarinya itu. 

“Apakah ayah menganggap cincin itu lebih berharga dari anaknya?” pertanyaan itu timbul pula 
di hati Paksi. 

Namun Paksi sama sekali tidak tahu jawabnya. 

“Justru karena itu aku harus pulang,” berkata Paksi di dalam hatinya. 

Ki Marta Brewok yang berjalan di belakang Paksi juga tidak banyak berbicara. Sementara itu 
Wijang berjalan di paling belakang. Diamatinya lingkungannya yang hijau. Sawah, padukuhan- 
padukuhan, namun juga hutan yang lebat di kaki gunung. 

Ketika Paksi berpaling, maka dilihatnya Ki Marta Brewok berjalan beberapa langkah di 
belakangnya. Baru beberapa langkah lagi Wijang berjalan sambil menebarkan pandangan 
matanya. 

“Marilah. Mumpung masih pagi,” ajak Paksi. 

Ki Marta Brewok mempercepat langkahnya. Tetapi Wijang menyahut, “Kenapa tergesa-gesa.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Paksi yang kemudian berjalan di sebelah Ki Marta Brewok 
itu ternyata tidak dapat menahan desakan perasaannya. Bagi Ki Marta Brewok bukan saja 
kawan seperjalanan. Tetapi ia adalah gurunya yang telah membentuknya menjadi seorang 
yang berilmu tinggi. 


“Guru,” berkata Paksi kemudian, “aku menjadi sangat gelisah." 

“Kenapa?” 

“Seakan-akan aku tidak sedang berjalan pulang.” 

“Apa yang kau pikirkan?” 

“Apakah ayahku juga bersedia berkorban seperti ayah Wicitra itu, Guru?” 

Ki Marta Brewok menarik nafas panjang. Katanya kemudian, “Tentu, Paksi. Seorang ayah tentu 
akan selalu melindungi anak-anaknya sebagaimana dilakukan oleh ayah Wicitra. Tentang 
berhasil atau tidak, itu tergantung pada keadaan dan kemampuan. Tetapi naluri seorang ayah 
tentu akan berbuat yang terbaik bagi anaknya.” 

“Bagaimana pendapat Guru tentang ayahku yang telah memerintahkan kepadaku untuk 
mencari cincin itu?” 
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KI MARTA BREWOK menarik nafas dalam-dalam. Untuk 
beberapa saat ia justru terdiam. Diedarkannya pandangan 
matanya ke sekelilingnya. Hutan, sawah dan ujung gunung 
yang berselimut awan tipis. 

Namun Ki Marta Brewokpun kemudian berkata, “Paksi. Jangan 
risau. Bukankah kau pulang sambil membawa cincin yang 
dikehendaki oleh ayahmu?” 

“Jika karena itu aku diterima baik oleh ayahku, maka bukan 
akulah yang diharapkan pulang. Tetapi cincin itu. Seandainya 
ada orang lain yang datang membawa cincin itu, maka ayah 
tidak akan pernah bertanya dimana aku berada. Apakah aku 
akan pulang atau tidak.” 

“Jangan berprasangka buruk seperti itu, Paksi.” 

Paksi seakan-akan tidak mendengar kata-kata Ki Marta 
Brewok itu. Tetapi ia berkata selanjutnya, “Wicitra yang sudah 
jelas berniat untuk mengusir ayah dan ibunya, pada saat yang gawat masih ditangisi oleh 
ibunya, sementara ayahnya bersedia mengorbankan nyawanya. Tetapi bagaimana dengan 
ayahku?” 

“Sudahlah. Pulanglah. Serahkan cincin itu kepada ayahmu.” 

“Setelah aku renungkan, agaknya tidak ada gunanya bagiku menyerahkan cincin itu kepada 
Ayah. Demikian cincin itu diambil kembali oleh Pangeran Benawa, maka aku tentu akan 
diusirnya lagi dari rumah. Bahkan mungkin ayahku memerintahkan kepadaku untuk mencuri 
cincin itu dari tangan Pangeran Benawa.” 

“Jika cincin itu kemudian diambil Pangeran Benawa, bukankah itu bukan salahmu?” 

“Ayah tidak akan menghiraukan apakah aku bersalah atau tidak. Sebagaimana ayah 
memerintahkan aku mencari cincin itu, maka ayah tentu akan menimpakan beban itu di 
pundakku.” 

Ki Marta Brewok menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Tetapi bagaimanapun juga, di saat kau 
datang, maka kau akan diterima sebagai seorang pahlawan.” 






Paksi menarik nafas panjang. Katanya, “Apakah artinya seorang pahlawan, jika itu hanya 
semu?” 

“Sudahlah, Paksi,” berkata Ki Marta Brewok, “kau jangan terlalu berprasangka. Kau wajib 
mencobanya.” 

Paksi tidak menjawab. 

Demikianlah, maka merekapun berjalan terus. Wijang masih berjalan beberapa langkah di 
belakangnya, la serba sedikit mendengar pembicaraan antara Ki Marta Brewok dan Paksi. 

Sebenarnyalah Wijang juga merasa heran terhadap sikap ayah Paksi. Pada saat Paksi 
menginjak umur tujuh belas, ia harus meninggalkan rumahnya memasuki satu dunia yang sama 
sekali asing baginya, dunia yang keras dengan tugas yang sangat berbahaya, tanpa bekal 
sama sekali. 

“Ayah Paksi adalah seorang tumenggung,” desis Pangeran Benawa, “Agaknya ia seorang yang 
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang luas. Tetapi masih juga tumbuh di kepalanya 
untuk memperlakukan anaknya semena-mena.” 

Tetapi desis itu hanya didengarnya sendiri. Bahkan kemudian iapun bergumam pula perlahan 
sekali, “Pamrih dan ketamakan seseorang ternyata sangat berpengaruh terhadap sikap 
seseorang. Jika yang terjadi pada Paksi, anak yang diperlakukan semena-mena, sebaliknya 
yang terjadi pada Wicitra, anaknyalah yang memperlakukan orang tuanya semena-mena.” 

Namun Wijang itupun kemudian bertanya kepada diri sendiri, “Bagaimana dengan ayahku?” 

Wijang menarik nafas panjang. Katanya kepada diri sendiri, “Tetapi ayahku adalah seorang 
raja.” 

Namun tiba-tiba timbul pertanyaan di dalam hatinya, “Apakah ada bedanya kewajiban seorang 
ayah terhadap anaknya dari seorang raja dan bukan seorang raja?” 

Wijang termangu-mangu. Tetapi kakinya melangkah terus. Namun telinganya seakan-akan 
mendengar jawaban, “Tentu berbeda, anak muda. Bukan saja terhadap anaknya. Tetapi juga 
terhadap istri-istrinya. Dengan bertumpu pada wewenang dengan kekuasaan, seorang raja 
dapat berbuat lain dari orang kebanyakan.” 

Hampir di luar sadarnya, Wijang itu bergumam, “Tetapi hakekat seorang ayah dan kepala 
keluarga?" 

Wijang terkejut sendiri. Tetapi untunglah bahwa agaknya Paksi dan Ki Marta Brewok tidak 
menghiraukannya. 

Demikianlah bertiga, mereka berjalan terus. Paksi masih berjalan di samping Ki Marta Brewok. 
Wijang masih berjalan di belakang. 

Perjalanan ke Pajang memang sebuah perjalanan yang panjang. Karena itu, maka mereka 
harus bermalam di perjalanan. Tetapi ketiga orang itu sudah bersepakat untuk menghindari 
persoalan-persoalan yang timbul di perjalanan sehingga menghambat dan bahkan 
memperpanjang waktu perjalanan mereka. Mereka ingin segera sampai di Pajang. Meskipun 
Paksi menjadi sangat berdebar-debar, tetapi iapun ingin segera tahu, apa yang akan terjadi di 
rumahnya nanti. 

Tetapi kesediaan Wijang menyerahkan cincinnya justru membuatnya semakin gelisah. Paksi 
pernah melihat Wijang menyerahkan cincin itu kepada seseorang yang ingin merampasnya. 
Tetapi orang itu harus menyerahkan kembali cincin itu. Bahkan bersama nyawanya. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam, la mencoba mengerti, kenapa hal itu dilakukan oleh Wijang, 
karena menurut pendapatnya, Wijang bukan seorang pembunuh. 

“Jika orang itu dibiarkan hidup, maka Pangeran Benawa tidak akan mempunyai tempat untuk 
bergerak sama sekali,” berkata Paksi di dalam hatinya. 

Ketika kemudian malam datang, mereka tidak bermalam di sebuah banjar padukuhan agar 
mereka tidak tersentuh persoalan-persoalan yang dapat menghambat perjalanan mereka. 


Sebenarnyalah dengan menginap di tempat terbuka, maka mereka memang tidak disentuh oleh 
persoalan-persoalan apapun. 

Di hari berikutnya, ketiga orang itupun meneruskan perjalanan mereka dengan sangat berhati- 
hati. Ketika mereka merasa haus dan lapar, maka merekapun singgah di kedai-kedai kecil yang 
tidak banyak disinggahi orang. 

Namun dalam pada itu, semakin dekat mereka dengan Pajang, jantung Paksi menjadi semakin 
berdebar-debar. Seperti yang dikatakannya, rasa-rasanya ia sedang tidak mendekati rumahnya 
yang dihuni oleh Ayah, ibu dan saudara-saudaranya. Namun Ki Marta Brewok selalu 
membesarkan hatinya. Dengan nada dalam ia berkata, “Keluargamu sedang menunggumu, 
Paksi.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Sementara Wijangpun berkata, “Kau akan pulang sambil 
membawa cincin yang dicari oleh ayahmu itu, Paksi. Karena itu, jangan cemas, bahwa 
kedatanganmu akan mendapat sambutan buruk dari ayahmu.” 

Paksi mengangguk-angguk kecil. Tetapi sebenarnyalah bahwa ia tidak dapat menyingkirkan 
debar di jantungnya. Bahkan semakin dekat dengan pintu gerbang kota, debar itu menjadi 
semakin keras. 

Namun Paksipun kemudian menetapkan niatnya, la harus pulang. Ibunya sudah menunggu 
terlalu lama. Lebih dari setahun ia mengembara. 

Tetapi seperti yang sudah direncanakan, Paksi akan mengetuk pintu rumahnya setelah malam 
menjadi larut. Jika ia menyerahkan cincin itu, ayahnya tidak mempunyai kesempatan untuk 
memindahkan cincin itu ke tangan orang lain. Setidaktidaknya untuk malam itu. 

Namun sebelum Paksi sampai di rumahnya, maka ia harus memberikan kesempatan kepada 
Wijang untuk sampai ke istana dan mempersiapkan dirinya sebagai Pangeran Benawa yang 
kemudian akan datang ke rumah Paksi untuk mengambil cincin itu. 

“Jika ayah berkeberatan, maka nyawa ayah akan dipungutnya pula,” berkata Paksi di dalam 
hatinya. 

Tetapi Paksi masih berpengharapan bahwa Wijang tidak memperlakukan ayahnya dengan cara 
yang garang itu. Justru karena Wijang mengenalnya dengan baik. Karena itu, maka Paksipun 
tidak berpaling lagi, la harus segera pulang. 

Ketika malam turun, maka merekapun telah memasuki gerbang kota. Wijanglah yang kemudian 
mendahului Paksi, langsung menuju ke istana setelah menyerahkan cincinnya kepada Paksi. 

Bersama Ki Marta Brewok Paksipun kemudian duduk di pinggir alun-alun yang sepi. Mereka 
membayangkan, Wijang itu memasuki regol butulan dan mengejutkan para abdi di istana. 

“Jangan cemaskan Pangeran itu,” berkata Ki Marta Brewok. 

“Apakah Pangeran Benawa itu tidak akan dipanggil oleh ayahandanya untuk mempertanggung¬ 
jawabkan perbuatannya?” 

“Tentu tidak malam ini. Sultan Hadiwijaya kini menjadi sangat lamban. Segala-galanya kini 
menjadi lambat dan bahkan kadang-kadang beberapa masalah dilupakan begitu saja.” 

“Tetapi apakah Kangjeng Sultan itu tidak akan langsung menanggapi kedatangan Pangeran 
Benawa yang sudah sekian lama pergi meninggalkan istana? Apalagi jika sudah diketahui 
bahwa Pangeran Benawa itu membawa cincin kerajaan?” 

“Kangjeng Sultan tidak akan beringsut dari pembaringannya.” 

Paksi menarik nafas panjang. Tetapi ia tidak bertanya lagi. 

Untuk beberapa lama keduanya duduk di pinggir alun-alun. Sementara itu, malampun menjadi 
bertambah malam. Derik cengkerik terdengar menggores sepinya malam. 

“Nah, sekarang pulanglah. Tengah malam kau mengetuk pintu rumahmu. Mudah-mudahan kau 
diterima dengan baik oleh keluargamu. Terutama oleh ayahmu.” 


Paksi mengangguk sambil berdesis, “Untuk seterusnya dimana aku dapat bertemu Ki Marta 
Brewok?” 

Ki Marta Brewok tersenyum. Katanya, “Aku akan sering berada disini. Terutama di malam hari.” 

“Terima kasih, Guru,” sahut Paksi dengan suara yang hampir tidak terdengar. 

“Tetapi kau jangan lupa pula kepada gurumu. Datanglah kepadanya. Laporkan apa yang 
pernah terjadi di sepanjang perjalananmu. Suka dan dukanya.” 

“Baik, Guru,” jawab Paksi dengan suara yang bergetar. Paksipun kemudian bangkit berdiri. 
Demikian pula Ki Marta Brewok. 

“Aku mohon diri guru,” desis Paksi. 

Ki Marta Brewok menepuk bahu Paksi. “Baik-baiklah membawa dirimu.” 

Paksi mengangguk kecil sambil menjawab, “Baik, Guru.” 

Demikianlah, Paksipun melangkahkan kakinya menyusuri pinggir alun-alun itu. Kemudian 
berbelok dan keluar melintasi jalan kota yang sepi. 

Sambil melangkah, Paksi mengamati jalan yang sudah dikenalnya dengan baik, namun yang 
sudah lebih dari satu tahun ditinggalkannya. 

Tetapi masih belum banyak yang berubah. Bangunan di sebelah-menyebelah jalan masih yang 
dahulu itu juga. Jantung Paksi terasa berdenyut semakin keras ketika ia menjadi semakin dekat 
dengan regol halaman rumahnya. Halaman rumah yang cukup luas. Rumahnyapun termasuk 
rumah yang baik sebagaimana rumah seorang tumenggung. Ketika tangan Paksi menguak 
pintu regol rumahnya, hatinya pun menjadi semakin bergetar. Namun Paksipun kemudian 
melangkah dengan mantap menuju ke tangga pendapa. 

Malam telah menjadi semakin larut. Di kejauhan terdengar suara kentongan dengan irama titir. 

“Tengah malam,” desis Paksi. “Pangeran Benawa tentu telah berbuat sesuatu. Menjelang pagi, 
Pangeran Benawa akan datang ke rumah ini untuk mengambil cincin itu.” 

Beberapa saat kemudian Paksi berdiri termangu-mangu di depan pintu pringgitan. Namun 
kemudian tangannya diangkatnya. Paksi mengetuk pintu rumahnya perlahan-lahan. 

Agaknya seisi rumah itu sudah tidur nyenyak. Demikian pula Ayah, ibu dan adik-adiknya. 

Paksipun telah mengetuk pintu rumahnya lagi. Agak lebih keras dari semula. 

Ternyata ketukan itu telah membangunkan ayah dan ibunya. Keduanya memang menjadi 
bimbang. Ketukan pintu di tengah malam itu menimbulkan berbagai prasangka pada keduanya. 

“Siapa?” terdengar suara ayah Paksi. 

“Aku, Ayah. Paksi.” 

“Paksi?” Nama itu sangat mengejutkannya. Sejenak ia berdiri termangu-mangu. 

Ibunyalah yang berlari ke pintu sambil menyebut nama itu, “Paksi? Kau benar Paksi?” 

Tetapi Ki Tumenggung dengan cepat menangkap lengannya sambil berkata, “Tunggu. Apakah 
benar yang datang itu Paksi.” 

“Aku tidak dapat melupakan suaranya.” 

“Sudah lama ia meninggalkan rumah ini. Segala-galanya tentu sudah berubah.” 

“Tetapi suara itu tidak berubah sama sekali.” 

“Tetapi kau tidak boleh tergesa-gesa. Mungkin suaranya tidak berubah. Mungkin yang datang 
itu memang Paksi. Tetapi apakah Paksi masih sama seperti Paksi yang dahulu atau tidak.” 

“Paksi tidak akan pernah berubah, la adalah anakku.” 

“Baiklah. Sambutlah anakmu itu,” desis Ki Tumenggung. 


Ibu Paksi itulah yang kemudian mengangkat selarak pintu. Yang berdiri di muka pintu memang 
Paksi. Demikian pintu terbuka, maka Paksipun segera berjongkok di depan ibunya. Diraihnya 
tangan ibunya dan kemudian diciumnya. 

“Paksi. Paksi,” desis ibunya. Ditariknya bahu Paksi agar anak muda itu berdiri. Kemudian, 
dipeluknya anak laki-lakinya yang sudah hampir satu setengah tahun mengembara. 

Paksi memeluk ibunya pula. Air mata yang mengalir dan membasahi bahu Paksi, terasa 
hangat. Mata Paksi terasa menjadi hangat pula. 

Ketika ibunya melepaskan pelukannya, maka Paksipun berjongkok di hadapan ayahnya pula 
sambil berkata, “Ayah, aku pulang.” 

Ayahnya memandang wajah Paksi. Tetapi Paksi menunduk sehingga ayahnya tidak dapat 
melihat wajahnya itu. 

“Kau datang darimana, Paksi?” bertanya ayahnya. 

Paksi menjadi heran mendengar pertanyaan itu. Bahkan ibunyapun menjadi heran pula, 
sehingga ibunyapun itu menyahut, “Bukankah Paksi pergi menjalankan perintah Kakang 
Tumenggung?” 

“O, benar begitu, Paksi?” 

Paksi tidak menjawab. Tetapi pengalamannya dalam pengembaraan, membuatnya menjadi 
bertambah lantip. la tahu kemana arah pertanyaan ayahnya itu. 

Karena itu, maka Paksi justru menunggu, apa yang akan ditanyakan ayahnya lebih lanjut. 
“Paksi,” berkata ayahnya kemudian, “kau belum menjawab pertanyaanku.” 

“Maksud ayah?” Paksi justru bertanya. 

“Apakah selama ini kau telah pergi menjalankan perintahku?” 

“Ya, Ayah,” jawab Paksi. Tetapi Paksipun tahu, bahwa ayahnya akan segera bertanya apakah 
ia berhasil atau tidak. 

Bahkan ayahnya tentu akan mengingatkannya, bahwa ayahnya itu telah berpesan, agar ia tidak 
kembali sebelum ia berhasil menemukan cincin bermata tiga itu. 

Paksi harus menahan senyumnya ketika ia mendengar ayahnya itu bertanya, “Kau ingat, 
bagaimana bunyi perintahku?” 

“Ingat, Ayah,” jawab Paksi. “Meskipun perintah itu Ayah ucapkan setahun yang lalu.” 

“Sebut bunyi perintahku itu,” berkata ayahnya kemudian. 

“Biarlah ia duduk dahulu. Biarlah ia minum atau makan atau beristirahat dahulu, la baru datang 
setelah setahun 

meninggalkan rumah.” 

“Jangankan setahun,” jawab ayahnya, “seorang laki-laki akan melakukan tugasnya sampai 
tuntas. Sebelum selesai, maka seorang laki-laki pantang berhenti meskipun harus dilakukan 
seumur hidupnya.” 

“Tetapi Paksi itu sekarang ada disini. la tidak akan lari. 

Kakang akan dapat bertanya kapan saja kepadanya.” 

“Aku ingin mendengar jawabnya, apakah ia dapat menyelesaikan tugasnya sampai tuntas atau 
tidak sebelum ia masuk ke dalam. Jika tugasnya belum tuntas, tidak pantas jika ia masuk ke 
dalam rumah kita.” 

“Biarlah ia masuk.” 

“Tidak,” Ki Tumenggung itu membentak. 


Tetapi adalah di luar dugaan bahwa Nyi Tumenggung itupun membentak pula, “Tidak. Aku 
akan membawa Paksi masuk ke dalam rumahnya sendiri.” 

Wajah Ki Tumenggung menjadi merah. Di luar sadarnya ia bertanya, “Kau berani membantah 
kata-kataku, Nyi?” 

“Aku sudah tua. Aku sudah cukup lama menunjukkan kesetiaanku kepadamu, Kakang. Jika 
sekarang aku bersikap lain, karena aku sudah tidak membutuhkan apa-apa lagi. Baik bagi 
badanku, maupun bagi namaku. Apapun yang akan kau lakukan, lakukanlah. Jika kau ingin 
menghinakan aku, lakukanlah.” 

Jantung Paksi menjadi berdebar-debar. Tetapi ia tidak sempat memikirkannya. Ibunya telah 
menariknya dan membawanya masuk ke ruang dalam. 

Ki Tumenggung menggeretakkan giginya. Tetapi ia tidak mencegah ketika kemudian Nyi 
Tumenggung membimbing Paksi masuk ke ruang dalam. 

Sejenak kemudian Paksipun telah duduk di ruang dalam. Dengan lembut ibunya berkata, 
“Duduklah, Paksi. Aku akan membuat minuman bagimu.” 

Paksi tidak menjawab. Tetapi dipandangnya ayahnya yang berdiri dengan wajah yang tegang. 
“Kau tidak akan pergi lagi, Paksi. Kau akan tetap berada di rumahmu.” 

Paksi masih tidak menjawab. Sementara itu ibunyapun beranjak dari tempatnya untuk pergi ke 
dapur. Namun ia sempat berkata, “Biarkan ia beristirahat dahulu, Kakang. Jangan kau usik 
anak itu dengan segala macam pertanyaan yang dapat mengganggu ketenangannya.” 

Paksi mendengarkan perselisihan itu dengan jantung yang berdebaran. Setelah melakukan 
pengembaraan lebih dari setahun panggraitanya menjadi semakin tajam. 

Karena itu, pembicaraan ayah dan ibunya yang keras itu telah menimbulkan berbagai 
tanggapan di dalam hatinya. 

Namun ayahnya benar-benar tidak mengganggunya. Bahkan kemudian ayahnya itu masuk ke 
dalam biliknya tanpa menutup pintu rumahnya. 

Karena itu, maka Paksipun kemudian bangkit berdiri untuk menutup pintu yang terbuka itu. 

Di dapur, ibunya telah membangunkan seorang pembantunya untuk menyiapkan minum dan 
makan bagi Paksi. 

“Hangatkan sayurnya,” berkata ibu Paksi itu. “Anak itu tentu kedinginan dalam perjalanannya 
yang panjang.” 

Dalam pada itu, ibu Paksi itupun segera masuk ke ruang dalam. Dilihatnya Paksi yang sedang 
menutup dan menyelarak pintu rumahnya. 

“Duduk sajalah, Paksi,” berkata ibunya. “Kau tentu letih. 

Sebaiknya kau beristirahat. Mungkin kau ingin mandi atau berbenah diri.” 

Paksi merasakan kesejukan kasih seorang Ibu. la membayangkan betapa seorang ibu telah 
siap berkorban, meskipun anaknya sudah mengusirnya. Agaknya ibunya juga akan bersedia 
berkorban sebagaimana ibu Wicitra. 

Tetapi Paksi harus merenungi sikap ayahnya. Pembicaraan ayah dan ibunya yang pendek itu 
cukup keras. 

Tetapi Paksipun harus menepati waktu sebagaimana dibicarakannya dengan Pangeran 
Benawa. Karena itu, sebelum Pangeran Benawa datang, cincin itu harus sudah berada di 
tangan ayahnya. 

“Kemana saja kau selama ini, Paksi. Aku sangat rindu kepadamu.” 

Paksi mencoba untuk tersenyum, la tidak ingin membuat perasaan ibunya semakin pedih. 
Karena itu, maka wajah Paksi itu justru nampak gembira. Katanya, “Satu pengalaman yang 
menarik, Ibu. Aku telah melihat daerah yang luas sekali.” 


“Apakah kau tidak mengalami peristiwa-peristiwa buruk di perjalanan?” 

“Tidak, Ibu. Jika sekali-sekali kakiku terantuk batu, bukankah itu wajar sekali?" 

Ibunya menarik nafas panjang, la mengerti bahwa Paksi ingin menenteramkan hatinya. 

Namun ibunya itu terkejut ketika Paksi itupun bertanya, “Dimana Ayah, Ibu?” 

Ibunya mengerutkan dahinya, la tahu bahwa suaminya berada di dalam biliknya. Bahkan Ki 
Tumenggung itu tentu mendengar pertanyaan Paksi itu. 

“Bukankah ayahmu berada di dalam biliknya?” 

“Aku ingin berbicara dengan Ayah.” 

“Bukankah dapat kau lakukan besok pagi? Beristirahatlah. Makanlah atau jika sebelumnya kau 
akan mandi dahulu. Kemudian berganti pakaian. Pakaianmu nampak lusuh dan kotor. Berapa 
bulan kau tidak berganti pakaian?” 

Paksi tertawa. Katanya, “Aku selalu mencucinya, Ibu. Aku sengaja tidak menyediakan ganti 
pakaian. Setiap kali aku mencuci di sungai, maka akupun ikut berjemur sampai pakaian itu 
kering.” 

“Kau bawa pula tongkat kayu, sehingga ujudmu benar-benar seperti seorang pengembara.” 

Paksi tertawa. Katanya, “Tongkat ini tongkat wasiat, Ibu. Seseorang memberikan kepadaku 
sebagai kenang-kenangan. Itulah sebabnya, aku membawanya kemana-mana.” 

“Bagaimana jika pakaianmu yang selembar itu koyak?” 

“Aku dapat membeli di pasar. Bukankah aku mempunyai uang?” 

“Jadi uang bekalmu itu masih atau kau sudah menjual perhiasan yang ibu berikan kepadamu?” 
“Uang itu masih ada Ibu. Aku tidak banyak membelanjakannya selama dalam pengembaraan.” 
“Bagaimana kau makan sehari-hari?” 

Wajah Paksi nampak cerah, la teringat kepada kebunnya di lereng Gunung Merapi. Sambil 
tertawa Paksi berkata, “Aku sempat berkebun di tanah yang subur, Ibu.” 

“Tanah siapa?” 

“Tanah tanpa pemilik. Aku membuka tanah di pinggir sebuah hutan.” Ketika Paksi melihat kerut 
di dahi ibunya, ia segera berkata, “Menyenangkan sekali. Satu pengalaman yang sulit aku 
dapatkan tanpa pengembaraan ini.” 

Ibunya mengangguk-angguk. Namun karena ia melihat wajah Paksi yang cerah, maka 
hatinyapun menjadi terang pula. Bayangan-bayangan tentang kehidupan Paksi yang penuh 
dengan penderitaan menjadi semakin kabur. Bahkan ibu Paksi itupun kemudian dapat 
tersenyum pula sebagaimana Paksi. Apalagi Paksi menganggap pengalaman hidupnya itu 
sangat berarti baginya, serta beberapa ceritera jenaka yang terjadi di perjalanannya. 

Namun kemudian Paksi itupun bertanya lagi, “Dimana Ayah, Ibu?” 

“Kau akan berbicara dengan ayahmu?” 

“Ya.” 

“Penting sekali?” 

“Ya, Ibu. Aku ingin menyampaikan hasil pengembaraanku.” Ibunya termangu-mangu sejenak. 
Dengan nada tinggi iapun bertanya, “Jadi kau berhasil?” 

Sebelum Paksi menjawab, ayahnya sudah keluar dari dalam biliknya, la memang mendengar 
pembicaraan Paksi dan ibunya. 

Dengan tergesa-gesa iapun bertanya, “Jadi kau berhasil, Paksi?” 


Paksi menarik nafas dalam-dalam, la melihat ayahnya melangkah mendekatinya. Paksipun 
telah bersiap-siap untuk mengamati wajah ayahnya di saat ia mendengar bahwa perjalanannya 
berhasil. 

“Ayah. Aku telah melakukan perintah Ayah sejauh dapat aku lakukan. Ternyata Yang Maha 
Agung telah menuntun perjalananku sehingga aku berhasil.” 

“Cincin itu?” 

“Ya, Ayah.” 

“Kau dapatkan cincin itu?” 

“Ya.” 

“Lihat, apakah cincin itu benar-benar cincin yang dimaksud. 

Cincin bermata tiga butir batu akik yang berbeda warnanya dan jenisnya.” 

Paksipun kemudian telah mengambil cincin yang disimpannya di kantong ikat pinggangnya. 
“Apakah benar cincin ini yang ayah maksudkan?” 

Mata Ki Tumenggung itu terbelalak, la melihat tiga butir mata cincin itu bagaikan bercahaya. 
Dengan tergesa-gesa diambilnya cincin itu dari tangan Paksi. Diamatinya cincin itu dengan 
seksama. 

Tiba-tiba Ki Tumenggung itu tertawa. Semakin lama menjadi semakin keras. 

“Kakang, Kakang Tumenggung,” panggil Nyi Tumenggung. Bahkan kemudian sambil 
mengguncang-guncang lengan suaminya. “Kenapa Kakang tiba-tiba kehilangan kendali seperti 
ini?” 

Suara tertawa itu memang mereda. Ki Tumenggung itupun duduk sambil berkata, “Ternyata kau 
adalah anak yang sangat baik, Paksi. Kau dapat melakukan tugas yang dibebankan di 
pundakmu sehingga berhasil. Memang cincin inilah yang dicari selama ini.” 

Paksi tidak menjawab. Tetapi ia menyadari, bahwa kegembiraan itu tidak akan berumur 
panjang. Sebelum matahari terbit, Pangeran Benawa akan datang untuk mengambil cincin itu. 

“Dimana kau dapat cincin ini?” bertanya ayahnya kemudian. 

“Di kaki Gunung Merapi di sisi selatan, Ayah.” 

Ayahnya mengerutkan dahinya. Namun kemudian iapun bertanya, “Bagaimana kau 
mendapatkan cincin itu?” 

Paksi sudah menduga bahwa ayahnya akan bertanya seperti itu kepadanya. Karena itu dengan 
lancar iapun menjawab, “Dalam samadi aku seakan-akan melihat bintang kecil yang jatuh di 
balik segerumbul pepohonan. Ketika aku memburunya, maka ternyata aku menemukan sebuah 
telaga kecil di balik gerumbul itu, Ayah. Ketika aku mendekat, maka aku melihat cahaya tiga 
warna di dalam air. Entah apakah yang meyakinkan aku waktu itu, tetapi akupun segera terjun 
ke dalam air menuju ke sumber cahaya itu. Ternyata aku mendapatkan cincin ini.” 

“Paksi,” berkata ayahnya, “aku tahu, bahwa banyak orang yang mencari cincin ini. Apakah kau 
tidak bertemu atau bahkan berebutan dengan mereka?” 

“Hanya akulah yang berada di telaga kecil pada waktu itu, Ayah. Tidak ada orang lain. Baru 
kemudian, aku mengetahui bahwa di lereng sebelah selatan Gunung Merapi banyak orang 
yang memburu cincin itu.” 

“Dari mana kau tahu, bahwa mereka sedang memburu cincin itu sedangkan cincin itu sudah 
berada di tanganmu.” 

“Dimana-mana terjadi keributan. Yang satu menuduh yang lain menyembunyikan. Bahkan ada 
seorang yang mencari seorang yang bernama Pangeran Benawa yang menurut kata mereka, 
telah melarikan cincin itu dari istana.” 

“Jadi perebutan itu terjadi di tempat-tempat terbuka?” 


“Bahkan di pasar, di kedai, dimana saja,” jawab Paksi. “Di pasar aku juga pernah melihat dua 
orang saling menuduh. 

Bukan menyembunyikan cincin, tetapi menyembunyikan Pangeran Benawa.” 

Ayah Paksi itu tertawa berkepanjangan. Katanya, “Apa yang kau lakukan? Kau tentu 
menertawakan mereka karena kaulah yang telah membawa cincin itu.” 

“Ya, Ayah. Tetapi aku justru harus berhati-hati. Aku takut bahwa cahaya mata cincin itu akan 
menembus kantong ikat pinggangku. Karena itu, aku selalu menyingkir jika terjadi perselisihan 
di antara mereka.” 

Ki Tumenggung mengangguk-angguk. Namun tiba-tiba ia bertanya, “Bukankah kau tidak 
berbohong, Paksi?” 

Paksi mengerutkan dahinya. Katanya, “Maksud Ayah?” 

“Tidak. Aku percaya kepadamu. Terima kasih, Paksi.” Ayahnya tidak berkata apa-apa lagi. 
Tetapi dibawanya cincin itu ke dalam biliknya. 

Ibu Paksi itupun menarik nafas dalam-dalam. Diusapnya kepala anaknya sambil berkata, “Yang 
Maha Agung memberi jalan kepadamu untuk menyelesaikan tugasmu dengan baik.” 

Paksi mengangguk kecil. Katanya, “Ya, Ibu. Aku memang tidak berkeputusan memohon.” 

“Permohonanmu ternyata didengar-Nya.” 

“Ya, Ibu.” 

Namun pembicaraan mereka terhenti, la melihat Ki Tumenggung keluar dari biliknya dan 
dengan tergesa-gesa pergi ke belakang. 

“Ayah,” panggil Paksi yang menjadi cemas. 

Tetapi Ki Tumenggung tidak mendengarnya. Bahkan ia berjalan terus ke belakang lewat pintu 
butulan. 

Paksi seakan-akan di luar sadarnya telah bangkit pula mengikuti ayahnya sampai ke pintu. 

Dari pintu butulan ia melihat ayahnya memanggil seorang pembantunya. Dengan singkat Ki 
Tumenggung itu memberi perintah-perintah. 

Paksi yang memiliki Aji Sapta Pangrungu sempat mendengar ayahnya berkata, “Pergilah. 
Katakan, bahwa lampu itu telah menyala di katumenggungan.” 

Paksi tahu bahwa ayahnya telah memberi isyarat sandi. Tetapi agaknya pembantu ayahnya itu 
sudah tahu kemana ia harus pergi, sehingga tanpa disebutpun ia tidak bertanya. 

Ketika orang itu pergi ke kandang kuda, maka Paksipun telah melangkah mundur dan kembali 
ke ruang dalam. 

Ayah Paksipun telah masuk pula. Tanpa berpaling kepada Paksi dan ibunya yang berdiri 
termangu-mangu, Ki Tumenggungpun masuk kembali ke dalam biliknya. 

Namun ibu Paksi itupun kemudian berkata, “Apakah kau akan mandi dahulu sebelum makan?" 

Paksi ragu-ragu sejenak, la harus mengawasi ayahnya. Jika saja ayahnya menyerahkan cincin 
itu kepada orang lain. 

“Pembantu yang membawa isyarat sandi itu perlu mendapat 

perhatian khusus,” berkata Paksi di dalam hatinya. Karena itu, maka Paksi itupun berkata, “Aku 
tidak mandi sekarang.” 

“Jadi?” 

Sambil tersenyum Paksi berdesis, “Besok saja Ibu. Dalam pengembaraan aku terpaksa tidak 
terlalu rajin untuk mandi.” 


Ibunyapun tersenyum. Tetapi ia tidak memaksa. Karena itu, sejenak kemudian, Paksi itu justru 
duduk di ruang dalam untuk makan. Namun dari tempatnya Paksi tahu jika ayahnya 
meninggalkan biliknya atau jika ada orang lain yang masuk ke dalam bilik itu. 

Paksi sengaja makan dengan perlahan-lahan. Karena ibunya menungguinya, maka Paksipun 
berceritera panjang lebar tentang pengembaraannya. Paksi membuat dongeng tentang 
samadinya sehingga ia melihat bintang kecil yang seakan-akan jatuh dari langit, yang ternyata 
adalah cincin itu. 

Setiap kali ibunya mengangguk-angguk. Nampak kekaguman memancar di sorot mata ibunya. 
Ternyata anak laki-lakinya itu adalah anak laki-laki yang berani. 

Berbeda dengan bagian-bagian yang dirahasiakan, Paksi bercerita tentang keranda yang 
terbang di malam hari. Seluruh kademangan menjadi ketakutan. Namun akhirnya Paksi dapat 
membongkar rahasia keranda terbang itu. 

“O. Kau tidak menjadi ketakutan melihat keranda terbang itu, Paksi?" 

'Tentu tidak, Ibu. Sejak semula aku sudah tidak percaya bahwa ada keranda yang dapat 
terbang.” 

“O, orang-orang kademangan itu tentu berterima kasih kepadamu.” 

“Aku memang menjadi pahlawan, Ibu.” 

Ibunya tertawa. Ceritera itu menjadi sangat menarik baginya. Sementara itu, kedua adik 
Paksipun telah terbangun pula. Merekapun kemudian telah ikut duduk di ruang dalam 
menunggui Paksi yang sedang makan. Ternyata keduanya juga senang mendengarkan 
dongeng yang dibuat oleh Paksi. Bahkan keduanya tertawa tergelak-gelak ketika Paksi 
berceritera pula kepada mereka tentang keranda yang terbang itu. 

Kedatangan Paksi membuat kedua adiknya itu bergembira. Selama Paksi pergi, berganti-ganti 
mereka bertanya, kenapa Paksi tidak segera pulang. Karena itu mereka merasa benar-benar 
gembira ketika Paksi berada di rumah lagi. 

“Bukankah Kakang tidak akan pergi lagi?” bertanya adik perempuan Paksi. 

“Tidak,” ibunya yang menjawab. 

“Ayah tidak memerintahkan Kakang untuk mencari cincin itu lagi?” 

“Ah, jangan berbicara tentang cincin itu,” desis ibunya yang mengetahui bahwa cincin itu adalah 
benda yang menjadi bahan rebutan banyak pihak. 

Adik laki-laki Paksipun berdesis, “Kami bukan kanak-kanak lagi, Ibu. Kami tahu, bahwa kami 
tidak boleh berbicara tentang cincin itu di sembarang tempat. Tetapi bukankah disini tidak ada 

orang lain?” 

Paksi tertawa. Adiknya memang sudah nampak remaja. Tubuhnya yang tinggi dan dadanya 
yang bidang mengisyaratkan bahwa adiknya adalah seorang laki-laki yang kokoh. Bukan saja 
wadagnya, tetapi juga hatinya. 

Karena itu, maka Paksipun berkata, “Tentu, kau tentu sudah bukan kanak-kanak lagi. Tetapi 
barangkali adikmu masih harus diberitahu tentang sesuatu yang rahasia.” 

“Uh, Kakang mengira bahwa aku masih kanak-kanak?” 

Paksi tertawa pula. Katanya, “Setahun lebih aku mengembara. Kau sudah nampak benar-benar 
seperti seorang gadis.” 

“Ah.” 

Tetapi adik laki-laki Paksipun menyahut, “Sekali-sekali sudah ada anak muda yang 
memandanginya tanpa berkedip.” 

Adik perempuan Paksi itu bangkit. Namun kakaknya dengan cepat bergeser. Katanya, 
“Jangan.” 


Paksi tertawa berkepanjangan, la senang melihat adik-adiknya yang nampak bergembira. Agak 
berbeda dengan Paksi sendiri. Sebelum ia meninggalkan rumahnya, jarang sekali ia sempat 
bergurau. Ada saja yang harus dilakukannya. Sebagai anak seorang tumenggung, Paksi 
termasuk seorang anak muda yang prihatin. 

Namun justru dalam pengembaraannya, Paksi menemukan sesuatu yang berharga bagi dirinya. 

Dalam pada itu, malampun bertambah dalam. Paksi yang sudah selesai makan, masih belum 
beranjak dari tempatnya. “Beristirahatlah, Paksi,” berkata ibunya kemudian. 

“Sebentar, Ibu,” jawab Paksi. “Baru saja aku selesai makan.” 

'Tetapi kau tentu letih.” 

“Sedikit,” jawab Paksi. “Tetapi aku tidak apa-apa. Adik-adikku masih ingin mendengarkan aku 
berceritera tentang pengembaraanku.” 

Ibunya memandang adik-adik Paksi berganti-ganti. Katanya, 

“Apakah kalian tidak akan tidur lagi?” 

“Aku senang mendengarkan Kakang Paksi berceritera,” jawab adik perempuannya. 

Ibunya menarik nafas panjang. Sementara Paksipun menyahut, “Aku juga masih belum ingin 
tidur, Ibu.” 

Ibunya tidak dapat memaksa mereka. Bahkan ibunya juga masih saja duduk bersama mereka 
di ruang dalam. Mangkuk-mangkuk nasi dan sayur serta lauknya seadanya, masih belum 
disingkirkan. 

Sebenarnyalah bahwa Paksi menunggu kedatangan Pangeran Benawa. Menurut pembicaraan 
mereka, Pangeran Benawa akan datang menjelang fajar. 

Sambil menunggu, Paksi mengisi waktunya dengan berceritera kepada adik-adiknya. Ceritera 
yang dikarangnya sekenanya saja. 

Namun yang dapat menimbulkan gelak dan tawa. Dalam pada itu, malampun beringsut 
menjelang dini. Ayam jantan sudah terdengar berkokok lagi. 

Adik perempuan Paksi itu sudah mulai menguap, la mulai mengantuk lagi. 

“Tidurlah,” berkata ibunya. “Masih ada waktu beberapa lama sebelum pagi.” 

Adik perempuan Paksi itupun kemudian bangkit sambil berkata, “Bukankah kau tidak akan pergi 
lagi, Kakang?” 

'Tidak,” jawab Paksi. 

“Besok kau harus berceritera lagi. Panjang sekali.” 

“Gantian.” 

“Besok akulah yang akan berceritera.” 

“Apa yang dapat kau ceriterakan?” 

“Banyak. Kancil yang suka mencuri timun.” 

Adik perempuannya bergeser mendekatinya. Tetapi adik laki-laki Paksi itu bergerak lebih cepat 
menjauh. 

“Sudahlah,” berkata ibunya, “tidurlah. Kakakmu tentu merasa letih. Tetapi karena ia tidak mau 
mengecewakan kalian, maka ia masih bertahan.” 

Adik perempuan Paksi itupun kemudian telah pergi ke biliknya lagi. Demikian pula adik laki-laki 
itupun berkata, “Aku akan tidur lagi, Kakang. Kakang tentu juga letih.” 

Paksi tersenyum. Katanya, “Tidurlah. Sebentar lagi aku juga akan tidur.” 


Ketika kedua orang adiknya sudah tidur, maka ibunyapun berkata, “Tidurlah. Bilikmu masih bilik 
yang dahulu. Setiap hari aku membersihkannya. Karena itu, jika kau mau tidur, di bilikmu tidak 
terdapat banyak debu.” 

Paksi itu mengangguk. Katanya, “Baik, Ibu. Aku akan pergi ke pakiwan lebih dahulu.” 

Sejenak kemudian, setelah mencuci muka, tangan dan kakinya, Paksipun telah duduk lagi di 
ruang dalam. Ibunya telah menyediakan pakaian sepengadeg jika Paksi mau berganti. 

“Pakaianmu kusut dan kotor, Paksi.” 

Tetapi Paksi tertawa. Katanya, “Aku terbiasa memakai pakaian selembar ini untuk beberapa 
hari, Ibu. Kemudian mencucinya di kali sambil berjemur menunggu pakaian ini kering.” 

“Kau sekarang ada di rumah, Paksi. Suasananya tentu berbeda,” berkata ibunya. 
“Beristirahatlah.” 

“Baik, Ibu,” jawab Paksi. 

Tetapi sebelum Paksi beringsut, ia mendengar derap kaki kuda memasuki halaman rumahnya. 

Paksi itu menjadi termangu-mangu sejenak. Namun kuda itu hanya seekor dan langsung berlari 
ke belakang. 

Paksipun tahu, bahwa yang datang itu adalah pembantunya yang tadi menjalankan perintah 
ayahnya membawa isyarat sandi. 

Sebenarnyalah, ayah Paksi yang juga mendengar derap kaki kuda itu, langsung keluar dari 
biliknya. Membuka pintu butulan dan bertanya saja sambil berdiri di pintu butulan, 
“Bagaimana?” 

“Sudah, Ki Tumenggung,” jawab orang itu. 

“Bagus,” berkata Ki Tumenggung tanpa keluar dari pintu butulan. 

Setelah menutup pintu butulan, maka ayah Paksi itupun segera kembali ke dalam biliknya. 
Sekilas ia memandang Paksi yang masih duduk di ruang dalam bersama ibunya. Tetapi ia 
sama sekali tidak bertanya. 

Paksi menarik nafas panjang. Tetapi iapun tidak bertanya apa-apa pula, la hanya memandangi 
ayahnya yang kembali masuk ke dalam biliknya. 

“Ternyata Ayah juga belum tidur,” berkata Paksi di dalam hatinya. Paksipun tahu, bahwa ada 
sesuatu yang dilakukan oleh ayahnya dengan cepat. Agaknya ayahnya juga tidak ingin 
terlambat. Namun Paksi tidak tahu, apa yang akan dilakukan oleh ayahnya itu. Tetapi tentu ada 
hubungannya dengan cincin yang baru saja dibawanya pulang. 

Karena itu, Paksi menjadi gelisah, la berharap bahwa Pangeran Benawa akan datang 
mendahului rencana ayahnya itu. 

Tetapi ibunyapun telah bertanya lagi kepadanya, 

“Beristirahatlah, Paksi. Bukankah kau letih?” 

Paksi tersenyum. Katanya, “Baik, Ibu. Aku akan beristirahat. Tapi beberapa saat lagi fajar akan 
menyingsing.” 

“Masih ada waktu meskipun hanya sedikit.” 

Paksi memang pergi ke biliknya. Tetapi ia tidak berbaring dan apalagi memejamkan matanya. 

Paksi mengangkat wajahnya ketika ia mendengar derap kaki beberapa ekor kuda. Tetapi 
kemudian ia justru menjadi bimbang. 

Siapakah yang datang itu. Pangeran Benawa atau orang-orang yang telah menerima isyarat 
ayahnya. 

Di luar sadarnya, Paksi tiba-tiba saja meraih tongkatnya yang disandarkannya di dekat 
pembaringannya. 


“Jika orang-orang itu bukan Pangeran Benawa dan akan mengambil cincin itu, aku harus 
mencegahnya, apapun yang terjadi,” berkata Paksi di dalam hatinya. 

Sejenak menunggu. Bahkan Paksipun kemudian telah berdiri di pintu biliknya. 

Sejenak kemudian terdengar pintu pringgitan diketuk orang. Agaknya beberapa orang telah 
naik ke pendapa dan langsung ke pringgitan. 

Karena tidak segera ada jawaban, maka pintu itu telah diketuk lagi. Lebih keras. 

Ibu Paksipun telah berada di biliknya pula. Dengan nada cemas, ibunya itupun berkata, 
“Kakang Tumenggung, Kakang dengar orang mengetuk pintu?” 

“Ya,” jawab Ki Tumenggung. 

“Siapakah mereka itu?” bertanya istrinya. 

Ki Tumenggung itu bangkit dari pembaringannya. Disambarnya kerisnya dan dikenakannya di 
punggungnya. 

Sambil mengenakan bajunya ia bertanya, “Siapa di luar?" 

“Aku, Ki Tumenggung,” terdengar jawaban. 

“Apakah kalian tidak dapat datang besok? Ini bukan waktunya 
untuk datang ke rumah seseorang.” 

Paksi mendengar kata-kata ayahnya itu. Dengan demikian Paksi tahu, bahwa yang datang itu 
tentu bukan orang-orang yang memang ditunggu oleh ayahnya, kecuali jika mereka dengan 
sengaja membuat satu permainan. 

Tetapi ketukan pintu itu terdengar lagi. Terdengar suara di luar pintu, “Ada sesuatu yang sangat 
penting, Ki Tumenggung. 

Bukalah pintumu.” 

“Datanglah besok pagi.” 

“Aku perlu sekarang. Bukalah pintumu atau aku akan membukanya sendiri.” 

Ki Tumenggung menjadi bimbang. Meskipun sudah menyelipkan keris di punggungnya, Ki 
Tumenggung itu masih menyambar tombak pendek di plonconnya. 

Sementara itu Paksipun telah keluar dari biliknya pula. 

Bahkan adik laki-lakinya yang juga menggenggam tombak pendek. 

Ki Tumenggung memang nampak ragu-ragu. Namun terdengar suara di luar, “Ki Tumenggung. 
Bukalah pintunya. Yang datang adalah Pangeran Benawa.” 

Paksi menarik napas dalam-dalam. Tetapi tidak seorang pun yang memperhatikannya, karena 
orang-orang di ruang dalam itu memusatkan perhatiannya kepada pintu pringgitan yang 
tertutup rapat dan diselarak dari dalam. 

Ki Tumenggung benar-benar menjadi tegang. Bahkan iapun telah berpaling. Dipandanginya 
Paksi dan adik Paksi itu bergantiganti. 

Namun ayah Paksi itu tidak mengatakan sesuatu. 

“Ki Tumenggung,” terdengar suara yang lain. 

Paksi langsung dapat mengenali suara itu. Suara Wijang. Tetapi ia tentu datang sebagai 
Pangeran Benawa. “Aku datang untuk satu keperluan yang penting. Tolong Ki Tumenggung, 
bukalah pintu rumahmu. Aku bukan perampok yang akan merampok kekayaanmu.” 

Ki Tumenggung masih saja ragu-ragu. Nyi Tumenggung berdiri di belakangnya dengan tubuh 
gemetar. Sementara itu Paksi dan adiknya berdiri tegak di depan bilik mereka masing-masing. 

Namun Ki Tumenggung tidak mempunyai pilihan lain. Iapun kemudian melangkah perlahan- 
lahan ke pintu pringgitan. 


“Kakang,” desis Nyi Tumenggung. 

“Masuklah ke dalam bilik, Nyi.” 

Nyi Tumenggung masih saja berdiri dengan gemetar. Paksilah yang kemudian mendekatinya. 
Dibimbingnya ibunya masuk ke dalam biliknya, “Sebaiknya Ibu berada di dalam bilik saja.” 

Nyi Tumenggung itu masih saja ragu-ragu. Tetapi Paksi membimbingnya dan bahkan sedikit 
mendorongnya, sehingga ibunya itupun kemudian masuk ke dalam biliknya. 

Ki Tumenggungpun kemudian telah mengangkat selarak pintu rumahnya. Demikian pintu itu 
terbuka, maka Ki Tumenggung itupun melangkah mundur sambil mengangguk dalam-dalam. 

“Pangeran Benawa,” desis Ki Tumenggung. 

“Bukankah namaku telah disebut.” 

“Hamba, Pangeran. Tetapi hamba masih ragu-ragu. Di jaman seperti ini, banyak orang-orang 
yang memanfaatkan nama-nama orang penting untuk mengelabuhi orang lain.” 

Pangeran Benawa tersenyum. Katanya, “Aku mengerti, Ki Tumenggung. Aku tidak 
menyalahkan Ki Tumenggung yang berhati-hati, sehingga Ki Tumenggung harus membawa 
tombak untuk menyambut kedatanganku.” 

“Hamba mohon ampun, Pangeran.” 

“Barangkali Ki Tumenggung dapat menyimpan tombak pendek itu.” 

“Hamba, Pangeran.” 

Ketika Ki Tumenggung kemudian meletakkan tombaknya di dalam plonconnya, maka Pangeran 
Benawapun bertanya, 

“Apakah kedua anak muda itu anak Ki Tumenggung?” 

“Hamba, Pangeran,” jawab Ki Tumenggung. 

“Aku melihat keduanya agak berbeda. Tapi mungkin yang aku lihat hanya ujud lahiriahnya saja. 
Yang satu berpakaian wajar di malam hari, sedangkan yang lain berpakaian agak aneh. Kusut 
dan kumal.” 

Ki Tumenggung memandang Paksi sekilas. Pakaiannya memang kusut dan kumal. Tetapi ia 
tidak menyangka bahwa Pangeran Benawa bakal datang malam itu dan sempat 
memperhatikan pakaian Paksi. 

Paksi sendiri memandang Pangeran Benawa yang tersenyum. Pangeran Benawa yang 
dikenalnya bernama Wijang itu berpakaian lengkap sebagaimana seorang pangeran. Meskipun 
di malam hari, tetapi Pangeran Benawa itu memang hadir sebagai pangeran diiringi oleh 
beberapa orang pengawal. 

Karena Ki Tumenggung sulit untuk menjawab pertanyaan itu, maka Pangeran Benawapun 
kemudian berkata, “Sudahlah. 

Mungkin anak Ki Tumenggung yang satu itu memang lebih senang berpenampilan aneh seperti 
seorang pengembara.” 

“Hamba, Pangeran,” sahut Ki Tumenggung sambil membungkuk hormat. 

“Nah, Ki Tumenggung. Aku minta maaf, bahwa malam-malam begini aku datang ke rumah Ki 
Tumenggung. Ada sesuatu yang penting sekali yang harus aku bicarakan, menyangkut masa 
depan dari Kerajaan Pajang.” 

Jantung Ki Tumenggung menjadi berdebar-debar. Dengan nada dalam Ki Tumenggung itu 
bertanya, “Apakah titah Pangeran?” 

“Ki Tumenggung. Selagi aku samadi, maka aku telah menerima satu isyarat yang sangat 
mendebarkan jantungku. 


Seakan-akan ada suara yang berdengung di telingaku, bahwa sebuah bintang akan jatuh dari 
langit.” Pangeran Benawa itu terdiam sejenak. Namun kemudian katanya, “Rasa-rasanya ada 
pula yang mendorongku keluar sanggar. Sebenarnyalah aku telah melihat sebuah bintang kecil 
yang melayang di langit dan jatuh di permukaan bumi. Aku tidak tahu dengan pasti, arti dari 
isyarat itu. Tetapi pada waktu yang hampir bersamaan, Kiai Waskita, nujum istana, telah datang 
menemuiku, justru saat aku masih berdiri di halaman sanggar. Kiai Waskita juga menerima 
isyarat yang menurut pendapatnya sangat penting. Cincin kerajaan yang hilang telah kembali 
ke Pajang. Tetapi tidak langsung masuk ke bangsal pusaka. Aku masih harus mengambil cincin 
itu.” 

Jantung Ki Tumenggung menjadi semakin berdebaran. Arus darahnya bagaikan arus banjir 
bandang di dalam nadinya “Ki Tumenggung,” berkata Pangeran Benawa, “menurut petunjuk 
Kiai Waskita serta isyarat yang aku terima, maka aku harus mengikuti cahaya yang menyala 
seperti pelita menyusuri jalan-jalan kota. Meskipun mula-mula aku tidak melihat pelita itu, tetapi 
akupun telah bersiap bersama beberapa pengawal. 

Ternyata petunjuk Ki Waskita itu benar. Beberapa saat kemudian aku memang melihat cahaya 
api seperti pelita yang keluar dari bangsal pusaka. Aku dan para pengawalku mengikuti nyala 
pelita itu. Aku sendiri tidak menyangka, bahwa pelita itu akhirnya memasuki halaman rumah ini 
dan bahkan masuk ke dalam menyusup pintu meskipun pintunya tidak terbuka.” 

Keringat dingin telah mengalir di punggung Ki Tumenggung. Namun dengan gagap Ki 
Tumenggung itu menjawab, “Ampun, Pangeran. Hamba tidak mengerti, apa yang Pangeran 
maksudkan?” 

“Ki Tumenggung. Cincin kerajaan itu sekarang ada disini. 

Nah, jika Ki Tumenggung menyimpan cincin itu, tolong, berikan cincin itu kepadaku. Aku, atas 
nama ayahanda akan sangat berterima kasih. Besok aku akan melaporkannya kepada 
ayahanda agar ayahanda itu sendiri memanggil Ki Tumenggung menghadap.” 

“Tetapi hamba mohon ampun. Hamba sama sekali tidak tahu-menahu tentang cincin kerajaan 
itu, Pangeran.” 

“Maaf, Ki Tumenggung. Bukannya aku tidak percaya kepada Ki Tumenggung. Tetapi barangkali 
Ki Tumenggung khilaf, tolong, apakah cincin itu ada disini atau tidak.” 

Wajah Ki Tumenggung menjadi tegang. Sementara Pangeran Benawa itu telah memberi isyarat 
kepada seorang yang menyertainya sambil berkata, “Kiai, kemarilah.” 

Seorang tua yang jambang, kumis dan janggutnya sudah 

bercampur putih, melangkah maju. Matanya nampak sayu. 

Sebuah tongkat bambu digenggamnya dengan tangan kirinya. 

“Ampun, Pangeran,” desis orang itu. 

“Nah, katakan, dimana cincin itu berada.” 

Orang itu mengangkat wajahnya. Kemudian dimiringkannya kepalanya, seakan-akan ia sedang 
mendengarkan sesuatu. 

“Cincin itu ada disini, Pangeran.” 

Pangeran Benawa menarik nafas dalam-dalam. Dipandanginya Ki Tumenggung dengan 
tajamnya. Katanya, “Nah, kau dengar Ki Tumenggung. Cincin itu ada disini.” 

“Tetapi ampun, Pangeran. Hamba tidak tahu, apakah sebenarnya yang Pangeran kehendaki. 
Hamba sama sekali tidak tahu tentang cincin yang Pangeran maksudkan.” 

“Kiai. Apakah Ki Tumenggung atau kau yang telah berbohong?” 

“Ampun Pangeran. Hamba sama sekali tidak berani berbohong.” 

Tiba-tiba saja orang yang disebut Ki Waskita itu memandang Paksi dengan tanpa berkedip. 
Bahkan kemudian orang itu maju selangkah mendekatinya. 


Paksi memang terkejut melihat kehadiran orang itu. Orang itu telah dikenalnya dengan baik, 
karena orang itu adalah Ki Marta Brewok. 

Tetapi penampilannya yang berbeda, serta kehadirannya di rumahnya itu memang membuat 
Paksi juga bertanya-tanya. 

Ki Marta Brewok nampak jauh lebih tua dari yang dikenalinya, la membuat jambang, kumis dan 
janggutnya menjadi bercampur putih. Bahkan nampak punggungnya sedikit bongkok bertumpu 
pada sebatang tongkat bambu. 

Beberapa saat setelah Paksi berpisah dengan Wijang, ia masih sempat duduk di pinggir alun- 
alun beberapa lama. Baru kemudian ia meninggalkan Ki Marta Brewok itu untuk pulang sambil 
membawa cincin bermata tiga itu. 

“Agaknya Ki Marta Brewok seorang yang dekat dengan Pangeran Benawa,” berkata Paksi di 
dalam hatinya. 

Dalam pada itu, Ki Marta Brewok yang oleh Pangeran Benawa disebut Kiai Waskita itupun 
mendekati Paksi sambil berkata, 

“Nah, anak muda. Aku melihat getar yang lain pada sorot matamu. Kenapa kau menjadi sangat 
gelisah dan ketakutan?” 

Paksi benar-benar menjadi bingung, sementara Kiai Waskita melangkah semakin dekat. 

“Aku melihat hubungan anak ini dengan cincin itu, Pangeran. 

Kemudian aku melihat pula hubungan Ki Tumenggung dengan cincin itu pula.” 

Pangeran Benawa menarik nafas dalam-dalam. Namun suaranya masih tetap bernada rendah, 
“Ki Tumenggung. Jangan mempersulit tugasku. Atau ayahanda sendiri yang harus datang 
kemari? Bukankah itu tidak sewajarnya bahwa seorang raja harus turun dari istana untuk 
mengambil sebuah cincin, meskipun cincin itu cincin kerajaan?” 

Ki Tumenggung benar-benar menjadi bingung. Meskipun Pangeran Benawa masih 
mengendalikan diri sepenuhnya, namun Pangeran yang masih muda itu akan dapat bertindak 
lebih keras lagi sesuai dengan kemudaannya. 

Sementara itu Kiai Waskitapun berkata, “Maafkan aku, Ki Tumenggung. Jika aku mengatakan 
yang sebenarnya itu sama sekali bukan karena aku mengada-ada. Tetapi isyarat itu kami lihat 
dengan jelas. Maksudku, Pangeran Benawa melihatnya dan aku juga melihatnya. Aku tidak 
tahu apakah ada orang lain yang juga melihatnya, sehingga merekapun akan datang kemari 
untuk berusaha merebutnya dari tangan Ki Tumenggung.” 

Ki Tumenggung justru berdiri seperti patung. Jantungnya bergejolak di dalam dadanya. 

Dalam pada itu, dengan ujung tongkat bambunya, Kiai Waskita itu menyentuh perut Paksi 
sambil bertanya, “He, anak muda. Katakan sesuatu tentang cincin itu. Apakah cincin itu ada 
padamu sehingga Ki Tumenggung tidak tahu-menahu?” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun kemudian Paksipun menjawab, “Aku tidak tahu yang 
Kiai Waskita maksudkan. Jika disini dipersoalkan sebentuk cincin, maka aku sama sekali tidak 
tahu, cincin apakah yang sedang dipersoalkan itu.” 

Tetapi Kiai Waskita tertawa. Katanya, “Kau tidak dapat menyembunyikan kegelisahanmu. Nah, 
katakan. Dimana cincin itu?” 

Wajah Paksi menjadi tegang. Dengan tegas Paksi menjawab pula, “Aku tidak tahu.” 

“Kau membuat Pangeran Benawa marah,” berkata Kiai Waskita. 

Paksi tidak menjawab. Ketika ia memandang Pangeran Benawa, maka dilihatnya Pangeran 
Benawa itu tersenyum. 

Katanya, “Anak muda. Jika kau mengetahui dimana cincin itu disimpan, tolong katakan 
kepadaku. Kau akan mendapat ganjaran yang memadai dengan keterangan itu, karena cincin 
kerajaan itu akan segera kembali ke bangsal pusaka.” 


Paksi menggelengkan kepalanya. Katanya, “Hamba tidak mengetahui, Pangeran.” 

Pangeran Benawa tertawa, lapun melangkah mendekati Paksi. 

Diamatinya pakaian Paksi yang kusut itu. Bahkan kemudian Pangeran Benawa itu melangkah 
mengitarinya. 

“Pakaianmu aneh, anak muda. He, apakah kau benar anak Ki Tumenggung seperti juga anak 
muda yang satu itu?” 

Paksi mengangguk. 

“Kenapa kau memakai pakaian seperti ini?” 

Paksi tidak segera dapat menjawab. Tetapi tanpa disengaja ia memandang sepengadeg 
pakaian yang sudah disediakan oleh ibunya. 

“Anak muda,” berkata Pangeran Benawa, “kau masih mempunyai waktu untuk mengatakan, 
dimanakah cincin itu.” 

Tetapi Paksi sama sekali tidak menjawab. 

Dalam kediaman itu, ruangan dalam rumah Ki Tumenggung itu terasa dicengkam oleh 
ketegangan. Pangeran Benawa yang kemudian berdiri di hadapan Paksipun mulai bersikap 
lebih keras. Katanya, “Jangan menghambat tugasku, anak muda. Pada saat matahari terbit 
nanti, aku harus menghadap ayahanda dan menyerahkan cincin itu.” 

“Pangeran,” berkata Paksi kemudian, “hamba tidak tahu-menahu yang Pangeran maksudkan.” 

“Sekali lagi aku bertanya,” Pangeran Benawa itu mulai membentak, “dimana cincin itu, he. Aku 
dapat mempergunakan kuasaku atas nama ayahanda untuk memaksamu berbicara.” 

Sementara itu Kiai Waskitapun berkata, “Katakan, anak muda. Katakan agar kau terlepas dari 
kemarahan Pangeran Benawa.” 

Tetapi Paksi sama sekali tidak menjawab. 

Sebenarnyalah Paksi memang menjadi bingung. Apa yang harus dikatakannya. Sebelumnya 
Wijang dan Ki Marta Brewok tidak mengatakan bahwa ia akan dihadapkan pada pertanyaan- 
pertanyaan seperti itu. 

Paksi terkejut ketika ia mendengar Pangeran Benawa itu berkata, “Bawa semuanya ke 
halaman.” 

“Pangeran,” sahut Ki Tumenggung, “apa maksud Pangeran?” 

Pangeran Benawa mengulangi perintahnya, “Bawa semuanya ke halaman.” 

Beberapa orang pengawal Pangeran Benawa itupun segera bergerak. Merekapun segera 
membawa Ki Tumenggung, Paksi dan adik laki-laki Paksi. Namun dalam pada itu, ia 
mendengar Ki Marta Brewok berbisik, “Kau harus tetap ingkar, Paksi.” 

Paksi mengerutkan dahinya. Namun dengan demikian ia tahu, apa yang harus dilakukannya. 

Sejenak kemudian, mereka telah berada di halaman. Paksi didorong berdiri di tengah-tengah. 
Pangeran Benawa yang berdiri di hadapannya itupun bertanya sambil bertolak pinggang, 
“Siapa namamu, anak muda?” 

“Nama hamba Paksi, Pangeran,” jawab Paksi. 

“Nah, Paksi. Katakan, dimana cincin itu sekarang. Menurut Kiai Waskita, menilik sikapmu dan 
tentu saja dari penglihatan yang lebih dalam dari sekedar melihat sikap dan ujud lahiriah itu, 
kau tahu dimana cincin itu sekarang.” 

“Ampun, Pangeran. Hamba benar-benar tidak tahu, apakah yang Pangeran maksudkan dengan 
cincin kerajaan itu.” 

Wajah Pangeran Benawa menjadi tegang. Suaranya menjadi semakin keras, “Katakan, Paksi. 
Selagi kau masih mempunyai kesempatan.” 


“Ampun, Pangeran. Apa yang mesti hamba katakan.” 

Nampaknya kemarahan Pangeran Benawa tidak tertahankan lagi. Tiba-tiba ia berkata kepada 
salah seorang pengawalnya, “Berikan cambuk itu.” 

Paksi benar-benar menjadi tegang. Demikian pula Ki Tumenggung dan adik laki-laki Paksi itu. 
“Kau mau mengatakan dimana cincin itu atau tidak, Paksi?” 

“Ampun, Pangeran. Hamba benar-benar tidak tahu.” 

Tiba-tiba cambuk yang berjuntai panjang itu meledak. Paksi terkejut, sehingga ia bergeser 
selangkah surut. 

Ki Tumenggungpun benar-benar menjadi cemas. Bukan karena Paksi yang akan disakiti. Tetapi 
yang dicemaskan adalah bahwa Paksi akan terpaksa mengatakan, bahwa cincin itu telah 
diberikan kepadanya. 

“Paksi,” bentak Pangeran Benawa, “aku tidak terbiasa melakukan dengan cara ini. Tetapi kali ini 
aku terpaksa melakukannya jika kau tetap tidak mau menunjukkan cincin itu.” 

Paksi sama sekali tidak menjawab. 

Pangeran Benawa itupun kemudian melangkah maju. Sementara Kiai Waskita telah 
mendekatinya sambil berkata, 

“Anak muda. Bukankah lebih baik jika kau tidak disakiti. Katakan dimana cincin itu.” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun telinga Paksi itupun kemudian mendengar perlahan- 
lahan sekali, “Rapatkan kakimu.” 

Paksi tidak tahu, apa maksud Ki Marta Brewok. Tetapi Paksi itupun kemudian berdiri tegak 
dengan kedua kakinya yang merapat. 

“Kiai Waskita,” berkata Pangeran Benawa, “menyingkirlah. 

Biarlah aku memaksa anak itu berbicara dengan caraku.” 

Ki Marta Brewok yang disebut Kiai Waskita itupun kemudian bergeser menjauhi Paksi sambil 
berkata, “Jangan biarkan tubuhmu sakit, Ngger.” 

Tetapi Paksi tetap berdiam diri. 

Pangeran Benawalah yang kemudian mendekati Paksi. Tiba-tiba saja cambuknya terangkat 
dan terayun deras sekali menyambar kaki Paksi. 

Satu ledakan yang keras kemudian terdengar. Adik Paksi memejamkan matanya, la tidak mau 
melihat kaki kakaknya itu dikoyak oleh juntai cambuk yang panjang itu. 

Paksi sendiri mengatupkan giginya rapat-rapat serta meningkatkan daya tahan tubuhnya. 

Namun ternyata Paksi sendiri merasa heran, bahwa lecutan cambuk itu tidak terasa terlalu sakit 
di kakinya, ujung cambuk itu rasa-rasanya hanya melingkari kakinya saja tanpa melukainya. 

Dalam pada itu, Pangeran Benawapun membentak lagi, “Nah, apakah kau masih tetap tidak 
mau mengatakannya?” 

Paksi benar-benar berdiri tegak seperti patung, la sama sekali tidak bergerak, tetapi juga tidak 
berbicara. 

Sekali lagi cambuk itu meledak. Juntainya melingkar di arah paha Paksi. Tetapi seperti yang 
pertama, lecutan cambuk itu tidak terasa terlalu sakit. 

Namun demikian, orang-orang yang menyaksikan lecutan-lecutan cambuk itu kulitnya terasa 
meremang. Adik laki-laki Paksi bukan saja memejamkan matanya, tetapi ia bergeser dan 
berpaling. Sementara Ki Tumenggung menjadi semakin tegang. 

Jika Paksi tidak tahan lagi, maka ia tentu akan berbicara tentang cincin yang sudah diserahkan 
kepadanya itu. 


Dalam pada itu, ketika Pangeran Benawa siap untuk mengayunkan cambuknya lagi, tiba-tiba 
ibunya berlari menghambur lewat pintu pringgitan menuruni tangga pendapa, langsung 
memeluk anaknya. Sambil menangis ibu Paksi itupun berkata, “Ampun, Pangeran. Jangan 
sakiti anakku. Jika anakku salah dan harus dihukum, hukum saja hamba, Pangeran.” 

“Anakmu bersalah,” berkata Pangeran Benawa. 

“Anakku tidak tahu apa-apa, Pangeran.” 

“Minggirlah, Nyi Tumenggung.” 

“Tidak. Aku tidak akan pergi. Biarlah aku yang mengalaminya. Biarlah aku dicambuk bahkan 
sampai mati sekalipun. Tetapi jangan anakku.” 

Pangeran Benawa berdiri termangu-mangu. Dipandanginya Nyi Tumenggung yang menangis 
itu dengan tajamnya. 

Sementara itu, Paksi merasakan betapa hangatnya ia berada di dalam pelukan ibunya. 
Setahun lebih ia mengembara, seakan-akan terlempar dari keluarganya. Seakan-akan Paksi itu 
tidak lebih dari kleyang kabur kanginan. Seperti daun kering yang diterbangkan angin. 

Terbayang kembali peristiwa yang menimpa Wicitra. Ibunya juga memeluk Wicitra seperti 
ibunya. Ibu Wicitra itu juga bersedia menggantikan hukuman anaknya seperti ibunya. 

Tetapi ayahnya berbeda dengan ayah Wicitra. Jika ayah Wicitra bersedia mati bagi anaknya, 
ayahnya sama sekali tidak berbuat sesuatu ketika ia dicambuk. Untunglah bahwa yang 
mencambuk itu adalah Pangeran Benawa yang agaknya dapat mempermainkan cambuknya 
sehingga tidak sangat menyakitinya, meskipun juntai cambuk itu juga terasa menyengat 
kakinya. 

Ki Tumenggunglah yang kemudian menjadi tegang. Pangeran Benawa itu melangkah 
mendekatinya dengan cambuk di tangannya. 

“Ki Tumenggung, segala sesuatunya terserah kepada Ki Tumenggung. Jika Ki Tumenggung 
tidak mau menunjukkan cincin itu kepadaku, maka aku akan memaksamu.” 

“Pangeran,” berkata Ki Tumenggung, “hamba adalah seorang tumenggung. Pangeran tidak 
dapat berbuat seperti itu terhadap hamba. Meskipun Pangeran adalah putera Kangjeng Sultan. 

Tetapi apakah Pangeran berhak menghukum hamba, seorang tumenggung yang diangkat 
berdasarkan kekancingan Kangjeng Sultan Hadiwijaya.” 

“Aku tidak akan menghukum Ki Tumenggung. Tetapi aku akan membawa Ki Tumenggung 
menghadap ayahanda. Kiai Waskita akan menjelaskan segala-galanya kepada ayahanda. 

Sementara itu, aku akan menggeledah rumah Ki Tumenggung. Kiai Waskita akan tahu, apakah 
cincin itu ada di rumah ini atau tidak.” 

“Pangeran,” wajah Ki Tumenggung menjadi tegang, “hamba mohon Pangeran mengerti. Hamba 
tidak membawa cincin itu.” 

Pangeran Benawa tidak menghiraukannya. Katanya, “Aku sendiri akan mencari cincin itu di 
dalam bersama Kiai Waskita.” 

“Pangeran,” potong Ki Tumenggung. 

Tetapi Pangeran Benawa itu berkata selanjutnya, “Bawa Ki Tumenggung dan anak ini kembali 
masuk ke dalam.” 

Kepada Nyi Tumenggung, Pangeran Benawa berkata, “Jika anak muda itu tidak Nyi 
Tumenggung lepaskan, maka ia akan mengalami nasib yang lebih buruk lagi.” 

Nyi Tumenggung menjadi ragu-ragu. Namun Kiai Waskitalah yang mendekatinya sambil 
berkata, “Nyi. Untuk kepentingan anakmu sendiri. Lepaskanlah anak itu. la akan kami bawa 
masuk ke dalam bersama Ki Tumenggung untuk mencari cincin itu.” 

Nyi Tumenggung masih belum melepaskan Paksi, sehingga Kiai Waskita berkata, “Aku akan 
menanggung keselamatan anakmu.” 


Dengan sorot mata penuh kebimbangan Nyi Tumenggung itu memandang Kiai Waskita. 
Dengan nada yang meyakinkan Kiai Waskita berkata, “Percayalah kepadaku.” 

Akhirnya Nyi Tumenggung melepaskan Paksi yang kemudian digiring memasuki rumahnya 
kembali oleh Kiai Waskita sementara Ki Tumenggung telah dibawa oleh para pengawal 
Pangeran Benawa naik ke pendapa kemudian memasuki pringgitan. 

Namun sementara itu Ki Marta Brewok sempat berdesis di telinga Paksi, “Dimana cincin itu 
disimpan?” 

“Dibawa masuk ke dalam bilik Ayah,” bisik Paksi. 

Sejenak kemudian Ki Tumenggung dan Paksi itu telah berada di ruang dalam. Beberapa orang 
pengawal berdiri di depan pintu. Pangeran Benawa yang berada di ruang dalam itupun 
kemudian bertanya kepada Kiai Waskita, “Kiai, barangkali kita tidak dapat memaksa Ki 
Tumenggung untuk berbicara. Bahkan mungkin Ki Tumenggung benar-benar tidak tahu bahwa 
cincin itu ada di rumah ini, karena cincin itu datang sendiri. Karena itu, kita akan mencari 
dengan cara kita sendiri.” 

Kiai Waskita mengangguk-angguk sambil berkata, “Aku akan mencoba, Pangeran.” 

Sejenak kemudian, Kiai Waskita itupun berdiri di tengahtengah ruang dalam, lapun merenung 
sesaat. Kemudian seperti orang yang mendengarkan sesuatu yang tidak jelas, Kiai Waskita 
memiringkan kepalanya. 

Tiba-tiba saja Kiai Waskita itu melangkah perlahan-lahan. Tangan kirinya bertumpu pada 
tongkatnya. Punggungnya yang agak bongkok menjadi semakin bongkok. 

Kepala Ki Tumenggung menjadi pening ketika ia melihat orang yang disebut Kiai Waskita itu 
melangkah ke pintu bilik Ki Tumenggung. Di depan pintu Kiai Waskita itu berhenti. Katanya, 

“Menurut pengamatan hamba, cincin itu ada di dalam bilik ini, Pangeran.” 

“Ini bilik siapa, Ki Tumenggung?” 

“Bilik hamba, Pangeran.” 

“Nah, Ki Tumenggung. Kami akan mencari cincin itu di bilik Ki Tumenggung. Tetapi agar Ki 
Tumenggung tidak menuduh kami mengambil sesuatu milik Ki Tumenggung, aku minta Ki 
Tumenggung menunggui kami di saat kami mencari cincin itu di dalam bilik Ki Tumenggung.” 

“Sebenarnya hamba memang berkeberatan, Pangeran. Di dalam bilik itu tersimpan perhiasan- 
perhiasan Nyi Tumenggung. 

Benda-benda pusaka simpanan hamba dan benda-benda berharga lainnya.” 

Pangeran Benawa mengangguk-angguk. Katanya, “Aku mengerti, Ki Tumenggung. Jika 
demikian, aku persilahkan Ki Tumenggung sajalah yang mencari cincin itu. Kami akan 
menungguinya. Seperti yang aku katakan, mungkin cincin itu datang sendiri ke rumah ini. Atau 
kemungkinan-kemungkinan lain yang Ki Tumenggung sendiri tidak tahu.” 

“Tetapi....” 

“Seharusnya Ki Tumenggung tanggap akan maksudku dengan kesempatan yang aku berikan 
ini. Karena aku mempunyai cara lain yang tentu tidak akan Ki Tumenggung senangi.” 

Ki Tumenggung berdiri termangu-mangu. Sementara Pangeran Benawa berdesis perlahan, 
“Cara ini mungkin untuk menyatakan bahwa Ki Tumenggung tidak bersalah.” 

Ki Tumenggung tidak dapat berbuat lain, la menyadari, bahwa Pangeran Benawa sudah 
memberikan kesempatan kepadanya, sehingga ia dapat dianggap tidak bersalah. Tetapi 
beratnya untuk menyerahkan cincin itu. Cincin yang diburu oleh Paksi untuk waktu yang 
panjang. Lebih dari setahun. Tetapi jika Pangeran Benawa kehilangan kesabaran dan 
menggeledah sendiri bilik itu dan menemukannya, maka ia tidak akan dapat ingkar, bahwa ia 
dapat dituduh menyembunyikan cincin kerajaan atau bahkan lebih buruk dari itu. la dapat 
dituduh mencuri cincin kerajaan yang hilang itu karena terbukti dapat diketemukan di rumahnya. 


Karena itu, maka Ki Tumenggung itu akhirnya berkata, “Baiklah, Pangeran. Aku akan 
mencarinya. Memang mungkin cincin itu turun dari langit dan langsung masuk ke dalam 
rumahku dan bahkan ke dalam bilikku.” 

Dengan lesu Ki Tumenggung itupun kemudian masuk ke dalam biliknya. Sementara Pangeran 
Benawa berdiri di pintu. 

Memang tidak ada yang dapat dilakukan oleh Ki Tumenggung selain mengambil cincin itu dan 
kemudian menyerahkannya kepada Pangeran Benawa. 

Pangeran Benawa yang berdiri di muka pintu menerima cincin itu sambil tersenyum. Namun 
iapun masih juga berdesis perlahan sekali, “Ki Tumenggung, sebenarnyalah Kiai Waskita tahu 
bahwa cincin itu tidak turun dari langit. Tetapi cincin itu tentu dibawa oleh seseorang kemari. 
Getaran panggraitanya yang tajam tidak dapat ditipu dengan cara apapun juga. Tetapi jika aku 
berkata demikian di hadapan para pengawal, maka berarti harus ada orang yang ditangkap dan 
dituntut karena telah menyembunyikan cincin kerajaan.” 

Ki Tumenggung tidak menyahut. Ditundukkannya kepalanya dalam-dalam. Namun demikian, 
terasa di dadanya seakan-akan ombak di lautan yang didera prahara berdeburan menghantam 
tebing. 

“Nah, sudahlah. Persoalan ini aku anggap selesai. Aku tidak akan mempermasalahkannya lagi. 
Besok aku akan menghadap ayahanda dan berusaha untuk meredam persoalan ini agar tidak 
berkepanjangan.” 

“Terima kasih, Pangeran,” desis Ki Tumenggung. 

“Sekarang, aku minta diri.” 

Ketika kemudian Pangeran Benawa keluar dari ruang dalam, maka para pengawalnya yang 
berdiri di muka pintu pringgitanpun mengikutinya pula. Demikian pula Kiai Waskita dan Ki 
Tumenggung. Di belakangnya Paksi melangkah dengan ragu-ragu. 

Namun demikian Pangeran Benawa berada di pendapa bersama beberapa orang pengawalnya 
serta Kiai Waskita, tiba-tiba saja di luar dugaan siapapun, Ki Tumenggung itu berkata, 

“Ampun Pangeran. Jika hamba boleh berterus terang. Anak hamba itulah yang telah membawa 
cincin ini pulang.” 

“He,” Pangeran Benawa itu benar-benar terkejut mendengar pengakuan itu. Demikian pula Ki 
Marta Brewok dan apalagi Paksi 

sendiri. 

Pangeran Benawa yang kemudian berdiri tegak di pendapa itu bertanya dengan suara bergetar, 
“Apakah kau berkata sebenarnya?” 

“Hamba, Pangeran. Pangeran melihat sendiri, bahwa anak hamba itu masih mengenakan 
pakaian seorang pengembara. Dalam pengembaraannya itulah ia menemukan cincin itu dan 
dibawanya pulang. Diserahkannya cincin itu kepada hamba, sehingga dengan demikian hamba 
tidak tahu-menahu, dari mana anak hamba itu mendapatkan cincin kerajaan itu.” 

Beberapa orang pengawal Pangeran Benawa serentak bergeser. 

Meskipun mereka belum menerima perintah apapun, namun mereka tiba-tiba saja sudah 
bersiaga. 

Untuk beberapa saat Pangeran Benawa tercenung, la memang agak bimbang menanggapi 
laporan Ki Tumenggung itu. Namun Pangeran Benawa itupun tanggap pula, bahwa dalam saat 
yang gawat itu, Ki Tumenggung masih sempat berusaha untuk menyingkirkan anak sulungnya 
itu. 

Paksi sendiripun segera mengetahui maksud ayahnya itu. Dengan demikian, maka Paksilah 
yang harus bertanggung jawab tentang cincin kerajaan yang berada di rumahnya itu. Pendapa 
rumah Ki Tumenggung itupun kemudian telah dicengkam oleh ketegangan. Pangeran Benawa 
yang tidak siap menghadapi keadaan itu, memang harus berpikir, apa yang sebaiknya 


dilakukan. Sementara itu, para pengawalnya telah siap untuk menjalankan perintah yang setiap 
saat diucapkan dari mulutnya. 

Pangeran Benawa memang dapat menguasai para pengawalnya itu dengan baik, lapun dapat 
memerintahkan para pengawalnya untuk merahasiakan apa yang terjadi seandainya 
dikehendakinya. Tetapi Pangeran Benawa tidak yakin, bahwa sekian banyak mulut para 
pengawalnya itu tidak ada satupun yang terlanjur mengucapkan rahasia itu kepada orang lain 
sehingga rahasia itu akan dapat merambat sampai ke mana-mana, seandainya ia mengabaikan 
laporan Ki Tumenggung. 

Pangeran Benawapun kemudian telah melangkah mendekati Ki Tumenggung. Pangeran 
Benawa itu berdiri hanya selangkah saja di hadapannya. 

“Kenapa tidak kau katakan hal ini sejak aku datang? Kenapa kau ingkar, bahwa di rumah ini 
terdapat cincin kerajaan?” 

“Ampun, Pangeran. Hamba hanya ingin melindungi anak hamba.” 

“Jika demikian, kenapa justru pada saat segala-galanya aku anggap selesai, kau justru 
mengatakan bahwa anakmulah yang telah membawa cincin itu?” 

“Pangeran. Hamba ternyata tidak dapat mempertahankan kebohongan itu. Perasaan bersalah 
telah menekan jiwa hamba, sehingga akhirnya hamba memang harus berterus-terang. 

Kenyataan yang buruk tidak akan dapat disembunyikan selamalamanya, sehingga akhirnya aku 
memilih untuk berterus-terang.” 

“Ternyata kau memberikan pengakuan yang berbelit-belit, Ki Tumenggung. Tetapi baiklah. Aku 
sadari, bahwa aku tidak dapat bertindak tergesa-gesa terhadap seorang tumenggung yang 
mendapat surat kekancingan langsung dari ayahanda. Tetapi segala sesuatunya tergantung 
kepada ayahanda. Tetapi tentang anakmu, akulah yang akan menentukan, apakah anakmu 
akan digantung atau dipancung.” 

Tiba-tiba terdengar ibu Paksi menjerit, lapun berlari dan sekali lagi memeluk anaknya. 

“Jangan bawa anakku,” teriak Nyi Tumenggung. 

Pangeran Benawa yang tidak menduga menghadapi persoalan itu memang agak menjadi 
bingung. Apa yang sebaiknya dilakukan. 

Namun dalam pada itu, Kiai Waskitapun telah mendekati Nyi Tumenggung sambil berkata, “Kau 
tidak dapat menahan anakmu, Nyi. la harus ikut bersama Pangeran Benawa.” 

Namun kemudian hampir berbisik Kiai Waskita berkata, “Jangan cemas, Nyi. Aku akan 
melindunginya.” 

Tiba-tiba tangis Nyi Tumenggung itu mereda. Nada suara itu pernah didengarnya. Lembut dan 
menyentuh perasaannya. 

Kiai Waskita itupun berkata pula, “Lebih baik kau menyerahkan anakmu daripada persoalannya 
berkepanjangan. 

Jangan membuat Pangeran Benawa merasa terganggu dengan tingkahmu, Nyi.” 

Namun kemudian Kiai Waskita itu berbisik lagi, “Percayalah kepadaku.” 

Nyi Tumenggung tidak menyadari, pengaruh apa yang telah mencengkam jantungnya, 
sehingga Nyi Tumenggung itu melepaskan anaknya. Sementara Paksi sendiri berbisik, 
“Memang Ibu jangan cemas. Aku sudah mengenal Kiai Waskita dengan baik.” 

“Berkidunglah tembang Asmarandana, Nyi,” desis Kiai Waskita kemudian. “Kau pandai 
melagukannya. Kemudian kaupun harus selalu berdoa kepada Tuhan Yang Maha Agung bagi 
keselamatan anakmu.” 

Kiai Waskita itupun kemudian telah menarik lengan Paksi sambil berkata, “Ikut kami. Jika kau 
ingin membawa tongkatmu, bawalah.” 

Paksi tidak menolak. Katanya kepada ibunya, “Aku minta diri, Ibu.” 


Ibunya melepaskan Paksi dengan air mata yang mengalir di pipinya. Tetapi ada sesuatu yang 
aneh pada orang berewok yang bernama Kiai Waskita itu. Suaranya yang lembut itu seakan- 
akan pernah didengarnya. Bahkan orang itu menyebut tembang yang memang sering 
dilagukannya dahulu. 

Terasa ada sesuatu yang aneh pada orang itu. Namun Nyi Tumenggung itupun tidak mengerti, 
kenapa tiba-tiba saja ia percaya kepada orang itu. 

Kiai Waskitapun kemudian telah membawa Paksi turun ke halaman. Sementara Pangeran 
Benawapun telah bersiap pula meninggalkan halaman rumah itu. Seorang pengawal telah 
memegangi kendali kudanya ketika tiba-tiba saja beberapa orang berkuda memasuki halaman 
rumah Ki Tumenggung. 

Namun orang itu terkejut ketika mereka melihat Pangeran Benawa ada di halaman rumah itu 
pula, sehingga dengan sertamerta orang-orang itupun berloncatan turun. 

“Paman Harya Wisaka," desis Pangeran Benawa. 

Harya Wisaka tertegun sejenak. Namun kemudian iapun bertanya, “Angger Pangeran Benawa. 
Kenapa Angger berada disini?” 

“Aku telah mengambil cincin kerajaan yang hilang itu, Paman. 

Cincin itu ada disini. Kiai Waskita dengan ketajaman panggraitanya dapat menangkap getarnya 
sehingga kami datang kemari untuk mengambilnya. Nah, kenapa Paman pagi-pagi buta juga 
datang kemari?” 

Harya Wisaka menjadi berdebar-debar. Tetapi ternyata nalarnya memang trampil sehingga 
iapun segera menjawab, “Aku terbiasa berkuda di pagi-pagi buta mengelilingi kota. Bukankah 
Angger tahu itu? Dengan laku seperti itu, kesehatanku akan tetap terjaga. Pada umurku 
sekarang, aku berani berlomba melawan anak-anak muda, khususnya dalam ketrampilan 
menguasai kuda. Tetapi akupun bersedia berlomba dalam hal apa saja.” 

Pangeran Benawa mengerutkan dahinya Katanya, “Paman memang luar biasa.” 

“Pagi ini kebetulan aku berkuda lewat di depan rumah ini. Aku tertarik mendengar sedikit 
keributan, sehingga akupun kemudian singgah.” 

“Apakah terjadi keributan disini?” bertanya Pangeran Benawa. 

“Apapun yang terjadi, tetapi yang terjadi itu sangat menarik perhatianku.” 

“Jika demikian, baiklah. Kami akan meninggalkan tempat ini. Kami telah berhasil mendapatkan 
cincin itu. Kami akan membawa anak muda yang telah membawa cincin itu ke rumah ini. Anak 
laki-laki sulung Ki Tumenggung.” 

Harya Wisaka tidak menyahut. Tetapi nampak wajahnya menjadi tegang. 

Pangeran Benawapun kemudian telah meloncat ke punggung kudanya. Iapun kemudian 
berkata kepada seorang pengawalnya, “Berikan salah satu kuda kalian kepada anak muda itu. 
Kalian dapat berkuda berdua.” 

Namun sebelum kuda Pangeran Benawa itu bergerak, Pangeran Benawa itu masih berkata, 
“Paman, aku tertarik akan kesediaan Paman untuk berlomba ketrampilan menguasai kuda 
tetapi juga dalam hal apa saja.” 

“Kenapa?” bertanya Harya Wisaka. 

“Suatu kali aku ingin melakukannya.” 

Wajah Harya Wisaka menjadi panas. Dengan lantang iapun menyahut, “Bagus, Ngger. Aku 
terima tantangan itu. Kapan Angger ingin melakukannya?” 

“Terserah kepada Paman. Aku siap setiap saat,” jawab Pangeran Benawa sambil 
menggerakkan kendali kudanya. Darah Harya Wisaka tersirap. la merasa ditantang oleh anak- 
anak yang baru kemarin berani naik ke punggung kuda. Tetapi di hadapan para pengawal, 
Harya Wisaka tidak dapat berbuat apa-apa. 


Namun Harya Wisaka itupun masih juga menjawab, ‘Terima kasih atas kesempatan yang 
Angger Pangeran berikan itu. Aku tidak akan pernah melupakannya.” 

Pangeran Benawa tidak menghiraukannya lagi. Bahkan berpaling pun tidak. Bersama para 
pengawalnya, Pangeran Benawa meninggalkan halaman rumah ayah Paksi yang mendapat 
gelar Ki Tumenggung Sarpa Biwada. 

Sepeninggal Pangeran Benawa, maka ibu Paksipun segera berlari masuk ke dalam biliknya, 
lapun segera menjatuhkan dirinya menelungkup di pembaringan. 

“Ibu,” terdengar suara anak laki-lakinya, adik Paksi. Nyi Tumenggung itupun mencoba menahan 
isaknya. 

“Jangan menangis, Ibu. Kakang Paksi akan dapat menjaga dirinya sendiri.” 

Dipeluknya anak laki-lakinya itu sambil berdesis, “Kenapa hal ini harus terjadi atas kakakmu? la 
baru saja pulang dari pengembaraannya. Kini ia justru telah ditangkap dan dibawa oleh 
Pangeran Benawa. Aku tidak tahu, kenapa ayahmu justru menunjuk kakakmu ketika Pangeran 
Benawa itu sudah siap untuk beranjak pergi.” 

“Aku juga tidak mengerti, Ibu. Seharusnya ayah tidak melakukannya." 

Nyi Tumenggung itupun bangkit ketika ia melihat anak gadis remajanya berdiri di depan pintu 
biliknya. 

“Ibu, apa yang terjadi. Aku takut sekali, Ibu.” 

“Kemarilah, Ngger,” desis Nyi Tumenggung. 

Gadis remaja itupun berlari langsung memeluk ibunya. 

Tubuhnya gemetar oleh ketakutan yang sangat. 

“Jangan takut,” kakaknya mencoba untuk menenangkannya, 

“besok aku akan mencari keterangan tentang Kakang Paksi. Aku yakin, Pangeran Benawa 
tidak akan berbuat sewenang-wenang.” 

“Apa yang terjadi dengan Kakang Paksi?” bertanya adik perempuannya yang tidak tahu pasti, 
apa yang sebenarnya telah terjadi. 

“Sedikit kesalahpahaman. Hanya itu,” jawab kakaknya. 

“Kau harus tidur lagi, Ngger,” desis Nyi Tumenggung. 

“Sudah pagi, Ibu. Sebentar lagi kita harus sudah bangun.” 

“Kembalilah ke bilikmu. Masih ada waktu untuk beristirahat,” berkata kakaknya. 

Tetapi gadis remaja itu menggeleng. Katanya, “Aku disini saja bersama Ibu.” 

Ibunya menarik nafas dalam-dalam. Namun iapun kemudian berkata, “Ibu akan pergi ke dapur 
dan membangunkan para pembantu. Di pendapa ada beberapa orang tamu. Ayahmu tentu 
minta dibuatkan minuman bagi mereka.” 

“Aku ikut Ibu pergi ke dapur.” 

Nyi Tumenggung tidak dapat mencegahnya. Karena itu, maka diajaknya anak gadisnya pergi 
ke dapur, sementara kakaknya kembali ke biliknya. 

Meskipun anak muda itu kembali berbaring di pembaringannya, tetapi ia tidak dapat 
memejamkan matanya, la memang merasa heran atas tingkah laku ayahnya yang dengan 
sengaja menyurukkan kakaknya ke dalam kesulitan. Seandainya ayahnya itu tidak menunjuk 
Paksi, maka menurut Pangeran Benawa, persoalannya tentu tidak akan 
mempermasalahkannya lagi. 

Sementara itu, tiba-tiba saja telah datang Harya Wisaka dengan beberapa orang pengikutnya, 
sehingga anak muda itu bertanya di dalam hatinya, “Apakah ada hubungan antara sikap ayah 


itu dengan kehadiran Harya Wisaka. Atau kehadiran Harya Wisaka itu ada hubungannya 
dengan kedatangan Kakang Paksi yang membawa cincin kerajaan itu?” 

Tetapi anak muda itu sama sekali tidak tahu, apa yang sebenarnya terjadi dalam kaitannya 
dengan cincin kerajaan itu. 

Dalam pada itu, di halaman, Harya Wisaka menjadi sangat tegang. Kemarahannya serasa 
membakar jantungnya ketika ia mendengar dari Ki Tumenggung tentang sikap Pangeran 
Benawa. 

“Apakah benar kau mendapat isyarat dari langit tentang kehadiran cincin itu di rumah Ki 
Tumenggung?" 

“Aku tidak tahu, apakah sebenarnya yang telah menuntun Pangeran Benawa itu kemari.” 

“Yang aku ketahui, cincin itu justru dibawa oleh Pangeran Benawa yang justru telah 
meninggalkan istana beberapa lama. 

Bagaimana mungkin cincin itu dapat jatuh ke tangan anakmu.” 

“Tetapi ternyata anakku dapat menemukannya di sebuah belumbang kecil, la melihat cahaya 
yang seakan-akan jatuh dari langit dan jatuh di belakang sebuah gerumbul. Ternyata di 
belakang gerumbul itu terdapat sebuah belumbang.” 

Harya Wisaka termangu-mangu sejenak, la mencoba menghubungkan peristiwa demi peristiwa. 
Demikian beruntun. 

“Hampir saja aku justru terjebak,” desis Harya Wisaka. 

“Aku tidak sempat memberitahukan, bahwa Pangeran Benawa telah datang kemari,” jawab Ki 
Tumenggung. 

“Tetapi berhati-hatilah, Ki Tumenggung. Pangeran Benawa adalah seorang anak muda yang 
cerdik dan berani, la tentu mempunyai prasangka buruk terhadapku karena aku datang kemari 
pagi-pagi buta.” 

“Tetapi itu lebih baik daripada Pangeran Benawa datang kemudian,” berkata Ki Tumenggung. 

Harya Wisaka mengangguk-angguk. Katanya, “Ya. la dapat langsung melibatkan aku dalam 
soal cincin ini.” 

“Sekarang, semua kesalahan telah aku limpahkan kepada Paksi. Biarlah Paksi bertanggung 
jawab atas cincin itu.” 

“Kenapa Ki Tumenggung justru melimpahkan tanggung jawab kepada anak Ki Tumenggung? 
Kenapa Ki Tumenggung tidak justru melindunginya?” 

“Anak iblis. Biar ia belajar memahami arti hidup. Anak itu tidak boleh menjadi benalu di rumah, 
meskipun ia anakku.” 

“Kau termasuk orang yang aneh, Ki Tumenggung. Baru saja ia pulang dari sebuah 
pengembaraan yang panjang sambil membawa cincin kerajaan yang hilang itu.” 

“Tetapi kehadiran anak itu di rumah hanya akan menimbulkan bencana saja.” 

“Apakah Ki Tumenggung akan membiarkan anak itu dihukum jika ia dianggap bersalah?” 

“Apa yang harus aku lakukan? Jika aku melibatkan diri, maka tentu akulah yang akan dihukum.” 

Harya Wisaka mengangguk-angguk. Namun kemudian iapun berkata, “Kita memang tidak 
dapat membayangkan, apa yang akan terjadi pada anakmu yang berada di tangan Pangeran 
Benawa. Pangeran Benawa adalah orang yang aneh.” 

Ki Tumenggung mengangguk-angguk. 

“Kau dengar, Pangeran Benawa itu menantang aku?” 

“Ya.” 

“Banyak kemungkinan dapat terjadi.” 


Ki Tumenggung itu tidak menjawab. 

“Sudahlah,” berkata Harya Wisaka, “aku akan kembali. 

Perburuan akan beralih di dalam kota. Pangeran Benawa ternyata telah berada di istana 
kembali. Seandainya Pangeran Benawa itu tertangkap di masa pengembaraannya, maka sia- 
sialah kematiannya. la akan mengalami nasib yang sangat buruk, justru karena cincin itu tidak 
ada padanya.” 

“Tidak seorangpun yang akan percaya bahwa cincin itu tidak ada padanya.” 

“Ternyata cincin itu ada pada anakmu yang sekarang kau surukkan ke dalam malapetaka.” 

Ki Tumenggung tidak menjawab. Tetapi ia merasakan sesuatu yang ganjil pada tekanan kata- 
kata Harya Wisaka. “Apakah Harya Wisaka itu telah mencurigai aku?” bertanya Ki Tumenggung 
itu kepada diri sendiri. 

Dalam pada itu, maka Harya Wisakapun berkata, “Nah, Ki Tumenggung Sarpa Biwada. Aku 
minta diri. Mudah-mudahan kita berhasil untuk menggenggam cita-cita.” 

Harya Wisaka itu justru mendekati Ki Tumenggung, “Cincin itu harus jatuh ke tanganku. 
Pangeran Benawa harus mati. Pajang akan kehilangan seluruh masa depannya.” 

“Bukankah ada lajur lain yang dapat temurun dan menguasai tahta Pajang?” 

“Cincin kerajaan itu ada padaku. Aku akan mempergunakan pengaruhnya untuk memaksakan 
kehendakku. Banyak orang yang akan mendukung kehadiranku di Pajang.” 

Ki Tumenggung tidak menjawab. Sementara itu, Harya Wisakapun telah minta diri dan 
meninggalkan halaman rumah Ki Tumenggung. 

Dalam pada itu, anak laki-laki Ki Tumenggung yang semula berbaring di dalam biliknya, 
ternyata telah menyelinap keluar. 

Biliknya terasa panas sekali. Bahkan kegelisahannya membuatnya tidak betah berbaring di 
dalam biliknya dan lewat pintu butulan ia berdiri di pintu seketeng. Di luar kehendaknya, ia 
justru mendengar pembicaraan ayahnya dengan Harya Wisaka. 

Anak muda itu menyesal sekali, bahwa ia telah mendengar pembicaraan itu. la merasa kecewa 
sekali terhadap sikap ayahnya. Tetapi ia tidak dapat berbuat sesuatu. Karena itu, yang 
didengarnya itu justru menjadi beban yang terasa sangat berat di hatinya. 

“Apa yang sebenarnya ayah kehendaki? Pangkat? Derajat? Atau apa?” bertanya anak muda itu 
di dalam hatinya. “Sekarangpun ayah telah memilikinya. Ayah adalah seorang tumenggung. 
Ayah adalah seorang yang cukup dihormati. 

Hidupnya berkecukupan. Apalagi? Apakah ayah ingin menjadi tumenggung wreda atau malah 
menjadi seorang patih jika benar Harya Wisaka berhasil menguasai Pajang?” 

Sejenak kemudian, halaman rumah Ki Tumenggung yang luas itu menjadi sepi. Harya Wisaka 
dan para pengikutnya telah meninggalkan halaman itu. Sementara itu Ki Tumenggung Sarpa 
Biwadapun telah masuk pula ke ruang dalam. Ketika dilihatnya adik Paksi itu berada di serambi, 
iapun bertanya, “Apa yang kau lakukan disitu?” 

“Aku tidak dapat tidur, Ayah,” jawab anak muda itu. 

“Dimana ibumu?” 

“Di dapur, Ayah. Ibu ingin menyiapkan minuman buat tamutamu Ayah itu.” 

“Mereka sudah pulang.” 

“Mungkin airnya belum mendidih.” 

Ki Tumenggungpun kemudian telah pergi ke dapur. Dilihatnya Nyi Tumenggung duduk di 
amben panjang. Di sisinya duduk anak perempuannya yang masih saja gemetar. 

“Kenapa kau umpankan Paksi, Ki Tumenggung,” berkata Nyi Tumenggung. 


“Aku umpankan? Bukankah aku mengatakan apa yang sebenarnya terjadi?” 

“Tetapi bukankah Ki Tumenggung dapat berdiam diri tanpa menunjuk kepada Paksi?” 

“Jadi kau ingin leherku dijerat di tiang gantungan oleh Kangjeng Sultan?” 

“Bukankah Pangeran Benawa tidak membawa Kakang Tumenggung? Pangeran Benawa itu 
sudah akan meninggalkan rumah kita ketika tiba-tiba saja Kakang menyebut nama Paksi.” 

“Pangeran Benawa memang tidak membawa aku malam ini. 

Tetapi besok beberapa orang prajurit akan datang dan menyeretku ke alun-alun. Di tengah- 
tengah alun-alun sudah siap tiang gantungan yang akan menjerat leherku itu.” 

“Aku tidak yakin bahwa itulah yang akan terjadi atas Kakang Tumenggung seandainya Kakang 
Tumenggung tidak menyebut nama Paksi. Tetapi tadi Pangeran Benawa sudah mengatakan, 
bahwa Paksi akan dapat digantung atau dipancung menurut keputusan Pangeran Benawa 
sendiri.” 

“Itu terjadi di luar kuasaku.” 

“Kalau saja Ayah tidak menyebut nama Kakang Paksi,” desis adik perempuan Paksi. 

“Diam kau. Kau tidak tahu apa-apa. Apakah ibumu sudah meracuni otakmu sehingga kau dapat 
berkata seperti itu?” 

Namun terdengar suara adik laki-laki Paksi di pintu dapur, 

“Ayah sebenarnya tidak perlu menyebut nama Kakang Paksi di hadapan Pangeran Benawa.” 
“Jadi kau juga ingin melihat tubuhku tergantung di alunalun?” 

“Aku tidak ingin melihat tubuh Ayah tergantung di alun-alun. Tetapi aku juga tidak ingin melihat 
Kakang Paksi dipancung besok.” 

“Salah satu di antara kita akan dikorbankan. Aku mengenal watak Pangeran Benawa yang 
bengis.” 

“Seharusnya Ayah bertahan sampai saat terakhir. Jika Ayah menganggap bahwa Kakang Paksi 
memang lebih baik dikorbankan daripada Ayah sendiri, maka baru pada saat terakhir, jika 
segala usaha sudah gagal, Ayah dapat menyebut nama Kakang Paksi.” 

“Tutup mulutmu,” bentak ayahnya. “Kau memang dungu. Kau tidak tahu apa yang sedang 
terjadi. Karena itu, jangan ikut campur. Aku tahu apa yang terbaik yang harus aku lakukan. 

Akupun harus menegakkan kembali wibawaku di rumah ini. Nyi Tumenggung harus menyadari 
hal ini. Aku tidak mau kau bersikap seperti saat Paksi itu datang, Nyi. Aku laki-laki dan kau tidak 
lebih dari seorang perempuan. Kau tahu, siapa yang berkuasa di rumah ini siapapun kau.” 

Nyi Tumenggung melihat mata suaminya menjadi merah. Meskipun demikian, naluri seorang 
ibu masih saja berusaha untuk membela anaknya. Karena itu, maka Nyi Tumenggung itupun 
berkata, “Tetapi aku tidak rela, bahwa Paksi harus menanggung akibatnya karena cincin itu ada 
di rumah ini. Jika Paksi pergi mencari cincin itu, bukankah ia menjalankan perintah Kakang? 
Jika ia pulang membawa cincin itu, semata-mata karena baktinya kepada ayahnya. Tetapi apa 
yang diperbuat ayahnya terhadapnya?” 

“Cukup,” teriak Ki Tumenggung. Hampir saja tangannya menyambar wajah Nyi Tumenggung. 
Tetapi anak perempuannya segera memeluk ibunya, sementara adik laki-laki Paksi berusaha 
menahan tangan ayahnya. 

Sambil mengibaskan tangannya, Ki Tumenggung Sarpa Biwada itu berkata, “Persetan dengan 
kalian. Siapa yang tidak mau tunduk kepadaku, pergi dari rumah ini?” 

Namun Nyi Tumenggung menyahut, “Siapa yang harus pergi dari rumah ini?” 

Telinga Ki Tumenggung bagaikan disentuh api. Tetapi anak perempuannya telah menarik 
ibunya ke pintu, sementara anaknya laki-laki masih berusaha menghalangi ayahnya itu. 


Ki Tumenggung itu menggeretakkan giginya. Bagaimanapun juga wibawanya sebagai 
pemimpin di rumah itu memang sudah ternoda. 

Dalam pada itu cahaya fajarpun mulai mewarnai langit. Kemerah-merahan. 

Tetapi Ki Tumenggung justru kembali ke biliknya. Dibantingnya tubuhnya di pembaringannya. 
Namun matanya tidak dipejamkannya. Bahkan giginyalah yang gemeretak menahan geram di 
hatinya. 

“Aku gagal menggantungkan harapan karena cincin itu tidak jadi jatuh ke tangan Harya 
Wisaka,” katanya di dalam hatinya. 

Lalu, “Bahkan agaknya Harya Wisaka justru mencurigai aku.” 

Tiba-tiba Ki Tumenggung itupun bangkit. Dihentakkan tangannya pada bibir pembaringannya. 

Ki Tumenggung memang menjadi sangat gelisah. Demikian pula Nyi Tumenggung, meskipun 
dengan alasan yang berbeda. Ki Tumenggung menjadi gelisah memikirkan nasibnya sendiri, 
sementara Nyi Tumenggung menjadi gelisah memikirkan nasib anaknya. 

Tetapi hari itu, Ki Tumenggung tidak pergi ke istana untuk menjalankan tugasnya, la tinggal 
saja di rumah dengan sangat gelisah, seakan-akan sedang pasrah menunggu nasib. Ki 
Tumenggung memang tidak yakin, bahwa dirinya tidak akan dilibatkan dalam persoalan cincin 
kerajaan itu. 

Kadang-kadang Ki Tumenggung memang menyesal, kenapa ia tergesa-gesa menyebut nama 
Paksi justru pada saat Pangeran Benawa sudah menyatakan untuk menutup persoalan cincin 
kerajaan yang baru saja diketemukannya itu. Namun iapun kemudian menggeram, “Tidak. Aku 
sudah bersikap benar. 

Pangeran Benawa yang aneh itu tidak dapat dipegang katakatanya. 

Meskipun ia sudah mengatakan bahwa persoalannya sudah dilepaskannya, namun dapat saja 
tiba-tiba aku dipanggil menghadap ke istana untuk diadili. Atau bahkan tiba-tiba saja beberapa 
orang prajurit dengan membawa pertanda kekuasaan Kangjeng Sultan datang menjemputku 
untuk dibawa langsung menghadap untuk menerima hukuman. Bahkan mungkin hukuman 
gantung atau pancung.” 

Sehari Ki Tumenggung menunggu tetapi tidak ada utusan dari istana untuk menyampaikan 
perintah apapun. 

“Apa yang terjadi di istana?” bertanya Ki Tumenggung kepada diri sendiri. 

Sementara itu di rumah, Ki Tumenggung selalu marah-marah. 

Adik laki-laki Paksipun tidak beranjak dari rumahnya, la takut bahwa tiba-tiba saja ayahnya 
menumpahkan kemarahannya kepada ibunya. Sementara itu, adik perempuannya selalu 
berada di samping ibunya. 

Pada hari berikutnya kegelisahan Ki Tumenggung terasa semakin mencengkam. Karena itu, 
maka ia tidak lagi ingin tinggal di rumah. Tetapi Ki Tumenggung itupun telah pergi ke istana. Ki 
Tumenggung mencoba untuk tidak menunjukkan kegelisahannya, la hadir di tempat tugasnya 
seperti tidak terjadi apa-apa atas dirinya dan anak laki-lakinya. 

Ki Tumenggung itu menjadi heran, la tidak mendengar seorang pun di antara kawan-kawannya 
bertugas menyebut-nyebut tentang cincin kerajaan yang telah diketemukan. Iapun tidak melihat 
sesuatu di istana yang berhubungan dengan cincin kerajaan itu. la tidak melihat perubahan 
apapun terjadi di bangsal pusaka. Para prajurit yang bertugas untuk menjaga bangsal pusaka 
itu, bertugas sebagaimana biasanya tanpa menunjukkan bahwa sesuatu yang penting telah 
terjadi. 

Bahkan ketika ia melihat Pangeran Benawa dengan Raden Sutawijaya melintas di halaman 
dalam istana, keduanya sama sekali tidak menghiraukannya meskipun ia yakin bahwa 
Pangeran Benawa itu telah melihatnya di tempat tugasnya. 

“Apa yang sebenarnya terjadi? Sebuah mimpi buruk?” 


pertanyaan itu telah bergejolak di dalam hatinya. 

Kepala Ki Tumenggung menjadi pening, sehingga seorang kawannya bertugas bertanya, 
“Apakah Ki Tumenggung Sarpa Biwada sedang sakit. Wajah Ki Tumenggung nampak pucat. Ki 
Tumenggung nampak sangat gelisah.” 

Dengan gagap Ki Tumenggung itupun menjawab, “Tidak. Aku tidak apa-apa.” 

Kawannya mengangguk kecil. Tetapi kawannya yang lain berkata, “Baju Ki Tumenggung basah 
oleh keringat. Tetapi tangan Ki Tumenggung terasa begitu dinginnya.” 

Ki Tumenggung Sarpa Biwada itupun menyahut, “Aku tidak apa-apa.” 

Kawannya itu memang meraba tangan Ki Tumenggung yang basah oleh keringat, tetapi terasa 
begitu dinginnya. 

Hari itu memang tidak ada sesuatu yang perlu mendapat perhatian khusus. Tetapi justru karena 
itu, Ki Tumenggung menjadi heran. Bahkan kegelisahannya menjadi semakin menekan 
jantungnya. 

Ketika sudah waktunya pulang, maka Ki Tumenggungpun meninggalkan tempat tugasnya. Hari 
itu rasa-rasanya tidak ada yang dapat dikerjakan di tempat tugasnya. 

Tetapi demikian ia keluar dari pintu gerbang istana, langkahnya tertegun, la melihat Harya 
Wisaka berdiri bersama dua orang pengawalnya. 

Beberapa orang kawannya mengangguk hormat. Tetapi mereka tidak berhenti. 

Namun Ki Tumenggung Sarpa Biwada sajalah yang berhenti untuk menemuinya. 

“Benawa memang gila,” geram Harya Wisaka. 

“Kenapa?” 

“Agaknya Pangeran Benawa itu belum melaporkan kepada Kangjeng Sultan bahwa cincin itu 
telah berada di tangannya.” 

Ki Tumenggung mengangguk-angguk. 

“Ternyata Kangjeng Sultan sama sekali tidak berbuat sesuatu. Bahkan tidak ada gerak apapun 
di istana yang memberikan pertanda bahwa cincin kerajaan itu sudah kembali.” 

“Ya. Tidak seorangpun menyebutnya. Para prajurit di bangsal pusakapun tidak menunjukkan 
peningkatan penjagaan atau menunjukkan perubahan apapun. Segalanya berjalan seperti 
biasa. Kedatangan Pangeran itu kembali dari pengembaraannyapun sama sekali tidak 
mendapat sambutan apa-apa atau barangkali Pangeran Benawa sengaja untuk menghindari 
sambutan itu.” 

“Menghadapi orang seperti Benawa kita memang harus berhati-hati sekali, la cerdik dan 
tangkas bergerak. Aku masih menunggu kesempatan untuk benar-benar menantangnya 
berlomba ketangkasan naik kuda.” 

“Ada yang lebih penting dari berlomba naik kuda,” desis Ki Tumenggung. 

“Ya,” sahut Harya Wisaka. 

“Aku juga ingin tahu, apakah yang terjadi dengan Paksi.” 

“Kau harus bergerak untuk mengetahuinya. Mungkin anakmu itu sekarang sudah mati 
dipancung oleh Pangeran Benawa.” 

Ki Tumenggung menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Jika benar, maka istriku akan dapat 
menjadi pingsan mendengarnya.” 

“Dan kau sendiri?” 

“Entahlah,” jawab Ki Tumenggung. 


Harya Wisaka menepuk bahu Ki Tumenggung sambil berkata, “Nampaknya kau tidak sayang 
kepada anak-anakmu. Jika kau bekerja keras untuk meraih masa depan yang lebih baik, untuk 
apa sebenarnya hal itu kau lakukan jika tidak untuk anak-anakmu?” 

Wajah Ki Tumenggung menjadi tegang. Sementara Harya Wisakapun berkata, “Mungkin aku 
adalah orang yang paling jahanam di istana ini dengan rencana-rencanaku yang barangkali 
dianggap gila oleh orang lain. Tetapi semuanya itu aku lakukan bagi anak keturunanku.” 

Ki Tumenggung sama sekali tidak menjawab. Sementara itu Harya Wisakapun berkata, 
“Letakkan harapan masa depanmu padamu dan keturunanmu. Maka kau akan berjuang lebih 
keras lagi. Kita sudah terlanjur basah. Kita tidak dapat melangkah kembali.” 

Ki Tumenggung mengangguk. Katanya, 'Tetapi tingkah laku Pangeran Benawa dapat membuat 
aku menjadi gila.” 

“Kita bukan anak-anak cengeng, Ki Tumenggung. Kau pernah berada dalam jajaran 
keprajuritan sebelum kau dipindahkan ke jabatanmu yang sekarang. Bahkan mungkin suatu 
saat Ki Tumenggung akan kembali bertugas di antara para prajurit. Jiwa Ki Tumenggung sudah 
ditempa oleh pengalaman Ki Tumenggung yang luas.” 

Ki Tumenggung menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Aku akan berusaha untuk tidak menjadi 
gila.” 

Harya Wisaka tertawa. Katanya, “Jangan terlalu tegang menghadapi permainan Benawa.” 

Ki Tumenggung mengangguk. 

“Setiap saat, aku akan menghubungimu, Ki Tumenggung. Ada beberapa orang kawan kita 
memberikan beberapa keterangan tentang usaha mereka sebelum Pangeran Benawa kembali 
ke istana.” 

“Ceritanya tentu masih sama saja,” jawab Ki Tumenggung. 

“Mungkin. Tetapi kita sebaiknya mendengar mereka. Ternyata kita terlanjur mempunyai banyak 
lawan.” 

Ki Tumenggung itu mengangguk-angguk. Namun tiba-tiba iapun bertanya, “Siapakah 
sebenarnya yang disebut oleh Pangeran Benawa itu sebagai nujum istana? Sudah berpuluh 
tahun aku mengabdi, aku belum pernah bertemu, bahkan melihat, orang brewok yang disebut 
nujum istana itu.” 

Harya Wisakapun tertawa. Katanya, 'Tentu salah satu jenis permainan Pangeran Benawa.” 

“Ya. Agaknya memang demikian. Permainan Pangeran Benawa tentu tidak akan ada 
habisnya.” 

Ki Tumenggungpun kemudian telah meninggalkan Harya Wisaka yang berdiri termangu-mangu. 
Namun kemudian Harya Wisaka itupun telah masuk ke dalam istana pula. 

Hari itu, Ki Tumenggung masih saja dicengkam oleh kegelisahan. Rasa-rasanya hubungannya 
dengan seluruh keluarganya telah terputus. Ketika makan sudah disiapkan, Ki Tumenggung 
sama sekali tidak mau menyentuhnya. 

Nyi Tumenggung dan kedua anaknyapun berusaha untuk tidak menimbulkan persoalan di 
rumah. Mereka sadar, bahwa setiap saat jantung Ki Tumenggung itu akan dapat meledak. 

Di hari berikutnya, adalah hari pasowanan. Kangjeng Sultan akan hadir di paseban. Para 
pangeran, sentana, nayaka-praja dan orang-orang terdekat di lingkungan istana serta para 
pejabat tinggi istana harus menghadap. 

Betapapun kegelisahan mencengkam jiwa Ki Tumenggung Sarpa Biwada, namun ia tidak dapat 
ingkar akan kewajibannya. 

Jika ia tidak dapat menghadap di hari pasowanan itu, maka akan dapat timbul prasangka buruk 
atas dirinya. Apalagi karena baru saja Pangeran Benawa mengambil cincin kerajaan yang 
bermata tiga butir itu dari rumahnya. 


Pada saatnya, maka Kangjeng Sultanpun telah hadir di paseban. Seperti biasanya, Kangjeng 
Sultan mendengarkan beberapa laporan serta berbicara langsung dengan para pejabat tinggi 
istana. Para pangeran serta para sentana. 

Namun seperti biasa hanya beberapa orang sajalah yang berbicara dalam paseban yang 
dilakukan setiap selapan hari sekali. Paseban yang nampaknya lebih banyak diselenggarakan 
sekedar memenuhi tatanan. Sedangkan pembicaraanpembicaraan yang sebenarnya justru 
lebih banyak dilakukan dalam pasowanan khusus serta pertemuan-pertemuan di lingkungan 
istana yang lebih kecil lingkupnya. 

Beberapa orang yang hadir dalam paseban agung itu justru telah mengantuk. Sedangkan Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada lebih banyak merenung tentang dirinya sendiri. 

Beberapa orang yang berbicara di paseban agung itu adalah para pejabat tinggi yang lebih 
banyak memberikan laporan tentang keadaan rakyat Pajang. Rakyat Pajang yang hidup dalam 
suasana yang aman, tenteram dan damai. Tidak ada seorangpun yang merasa tidak puas. 
Kehidupan yang baik serta kesejahteraan yang tinggi membuat Pajang dikagumi oleh orang- 
orang manca negara yang sempat berkunjung ke Pajang. 

Pangeran Benawa yang ikut mendengarkan laporan-laporan itu mengangguk-angguk. Tetapi 
setiap kali ia mendengar laporan betapa Pajang dikagumi orang dari manca negara, jantungnya 
menjadi berdebar-debar. 

“Apa yang dikagumi?” bertanya Pangeran Benawa di dalam hatinya. 

Tetapi Pangeran Benawa melihat Kangjeng Sultan mengangguk-angguk puas. Semua laporan 
sangat menyenangkan hatinya serta memberikan kebanggaan kepadanya. 

Beberapa saat kemudian, para pejabat tinggi yang berkewajiban memberikan laporan telah 
selesai. Orang-orang yang terkantuk-kantuk justru terbangun. Mereka berharap bahwa paseban 
akan segera berakhir, sehingga mereka dapat keluar dari bangsal yang terasa menjadi semakin 
panas itu. 

Ki Tumenggung Sarpa Biwada yang duduk di baris-baris belakang melihat Harya Wisaka duduk 
dengan kepala tunduk. 

Sebenarnyalah Harya Wisaka menunggu, apakah dalam paseban agung itu akan disebut-sebut 
pula tentang cincin kerajaan yang hilang itu. 

Dalam suasana yang lesu itu, tiba-tiba beberapa orang terguncang jantungnya. Kangjeng 
Sultan sendiri kemudian berkata, “Aku mengucapkan terima kasih atas kesetiaan kalian. 

Pekerjaan yang baik hendaknya kalian teruskan, sedangkan yang tidak baik, dapat kalian 
tinggalkan. Dalam kesempatan ini, aku, Kangjeng Sultan Hadiwijaya yang bertahta di Pajang, 
ingin memberikan penghargaan dan ganjaran kepada seorang anak muda yang telah berjasa 
kepada keluarga istana yang juga berarti berjasa bagi Pajang. Anak muda itu bernama Paksi.” 

Orang-orang yang semula acuh tidak acuh saja, tiba-tiba seperti terbangun dari tidur. Apalagi Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada. Ki Tumenggung itu terkejut bukan kepalang. Paksi telah mendapat 
penghargaan dan ganjaran. 

“Tentu karena ia dapat membawa kembali cincin kerajaan itu,” 

berkata Ki Tumenggung di dalam hati. “Kenapa bukan aku saja yang mengaku telah membawa 
cincin itu kembali setelah aku tidak mempunyai pilihan lain?” 

Namun dahinyapun kemudian berkerut ketika Kangjeng Sultan itu melanjutkan, “Anak muda 
yang bernama Paksi Pamekas itu telah membantu dan bahkan dengan mempertaruhkan 
nyawanya untuk keselamatan puteraku, Pangeran Benawa yang mengalami kecelakaan yang 
berat ketika puteraku itu sedang mengembara melihat-lihat kenyataan hidup di padesan.” 

Jantung Ki Tumenggung Sarpa Biwada seakan-akan hampir meledak. Rasa-rasanya ia ingin 
berteriak mengatakan bahwa anaknya telah membawa cincin kerajaan kembali ke Pajang. 

Dalam pada itu, Kangjeng Sultanpun berkata, “Pangeran Benawa, katakan apa yang telah 
terjadi atasmu.” 


“Hamba, Ayahanda,” jawab Pangeran Benawa. “Mohon perkenan Ayahanda.” 

“Katakan.” 

Pangeran Benawa itupun kemudian berceritera bahwa ia telah tergelincir di jurang yang dalam 
di kaki Gunung Merapi. “Untunglah bahwa anak muda yang bernama Paksi Pamekas dengan 
berani menuruni tebing jurang yang terjal itu. lapun mengalami kecelakaan. Tetapi keadaannya 
jauh lebih baik dari keadaanku sendiri, sehingga ia sempat membawa aku pergi dari jurang itu 
dengan mengambil arah perjalanan yang lain, la masih sempat mencari air, menitikkan di 
bibirku. Memampatkan darah yang mengalir dari luka-lukaku dengan daun metir dan sawang 
kemladean yang sempat dicarinya di semak-semak.” 

Mereka yang ada di paseban itupun mendengarkan dengan sungguh-sungguh. Namun Harya 
Wisaka dan Ki Tumenggung Sarpa Biwadalah yang menjadi sangat gelisah. 

“Permainan gila,” geram Harya Wisaka. “Cincin itu agaknya masih disembunyikannya.” 

Namun kegelisahan Harya Wisaka itu memuncak ketika ia melihat Pangeran Benawa itu 
menyembah ayahandanya. Cincin bermata tiga itu dikenakannya di jari-jari manisnya 

“Apakah aku yang sudah menjadi gila?” bertanya Harya Wisaka kepada dirinya sendiri. 

Sebagaimana Harya Wisaka, maka Ki Tumenggung Sarpa Biwadapun menjadi sangat bingung 
menanggapi peristiwa yang terjadi itu. la tidak tahu pasti, apa yang sedang dihadapinya itu. 

Namun sebenarnyalah yang mereka lihat, Paksi telah dipanggil untuk menghadap dan 
menerima langsung ganjaran dari Kangjeng Sultan Hadiwijaya 

“Karena sifatnya sebagai seorang kesatria sejati yang bersedia berkorban untuk keselamatan 
orang lain tanpa pamrih, maka kepada Paksi Pamekas telah aku anugerahkan sebilah keris 
dengan sekampil uang. Aku tahu, bahwa kau tidak mengharapkannya. Tetapi aku titahkan 
kepadamu untuk menerimanya. Kau tidak dapat menolak ganjaran dari seorang raja, karena 
ganjaran itu akan mendatangkan keberuntungan yang berlipat ganda bagimu.” 

Paksi menerima ganjaran itu tanpa dapat mengucapkan sepatah kata pun. lapun tidak 
mengerti, apa yang sebenarnya terjadi atas dirinya, sehingga ia justru mendapat ganjaran. 

Namun Harya Wisaka itupun berkata di dalam hatinya, “Ternyata Pangeran Benawa sudah 
mempermainkan ayahandanya. Jika saja Kangjeng Sultan mengetahui bahwa ia termasuk 
sasaran permainan Pangeran Benawa, maka ia tentu akan sangat marah.” 

Tetapi Harya Wisaka tidak melihat jalan untuk menyampaikan kepada Kangjeng Sultan bahwa 
Kangjeng Sultan itu sudah dipermainkan oleh puteranya. 

Dalam pada itu, Ki Tumenggung Sarpa Biwadapun berkata di dalam hatinya, “Tentu laporan 
Pangeran Benawa kepada Kangjeng Sultan tidak sesuai dengan peristiwa yang sebenarnya 
terjadi. Mungkin Pangeran Benawa merasa sangat berterima kasih bahwa cincin itu telah 
kembali kepadanya atau Paksi benar-benar telah menolongnya.” 

Jantung Ki Tumenggung itupun terasa berdegup semakin cepat. Bahkan iapun mulai bertanya- 
tanya kepada diri sendiri, “Apakah kedatangan Paksi membawa cincin itu memang satu 
permainan bersama antara Paksi dan Pangeran Benawa?” 

Tetapi Ki Tumenggungpun bertanya kepada diri sendiri, “Tetapi dimana mereka saling 
mengenal?” 

Tetapi baik Ki Tumenggung Sarpa Biwada maupun Harya Wisaka tidak sempat berpikir terlalu 
panjang. Setelah menyerahkan ganjaran kepada Paksi, maka Kangjeng Sultanpun menutup 
paseban agung itu. 

Namun Kangjeng Sultan itu sempat berkata kepada mereka yang datang menghadap, “Ayah 
Paksi, Ki Tumenggung Sarpa Biwada, tentu ikut merasa bahagia pula hari ini bahwa anak laki- 
lakinya telah mendapat ganjaran. Tetapi lebih dari itu, adalah satu kebanggaan orang tua 
bahwa anaknya memiliki sifat seorang kesatria sejati.” 

Beberapa orang telah berpaling ke arah Ki Tumenggung Sarpa Biwada. Memang ada sepercik 
kebanggaan. Tetapi kebanggaan itu segera larut. Ketika ia mengatakan kepada Pangeran 


Benawa bahwa Paksilah yang telah membawa cincin kerajaan itu pulang, justru ia berharap 
bahwa anaknya akan mendapat hukuman, la dapat dituduh mencuri cincin yang hilang itu. 
Pada saat Pangeran Benawa datang untuk mengambil cincin itu, Paksi telah mencoba untuk 
ingkar. Tetapi yang terjadi justru Paksi mendapat penghargaan sebagai seorang kesatria serta 
ganjaran sebilah keris bersama wrangkanya serta sejumlah uang. 

Dalam pada itu, sejenak kemudian, paseban agung itu telah ditutup. Setelah Kangjeng Sultan 
meninggalkan bangsal, mereka yang menghadappun segera meninggalkan paseban itu pula. 

Beberapa orang sempat mengucapkan selamat kepada Ki Tumenggung Sarpa Biwada. Namun 
ketika mereka juga ingin mengucapkan selamat kepada Paksi, ternyata Paksi sudah tidak ada 
di paseban. 

Dalam pada itu, Harya Wisaka pun telah mendekati Ki Tumenggung Sarpa Biwada. Dengan 
nada berat Harya Wisaka itupun berdesis, “Satu permainan yang menarik. Apakah kau terlibat 
dalam permainan ini?” 

'Tidak,” jawab Ki Tumenggung. “Aku justru menjadi salah seorang yang telah dipermainkan.” 
“Tetapi sikapmu terhadap anak laki-lakimu aneh.” 

Ki Tumenggung memandang Harya Wisaka dengan kerut di dahi. Namun Harya Wisakapun 
kemudian tidak menghiraukannya lagi. 

Ki Tumenggungpun kemudian meninggalkan istana itu dengan hati yang semakin risau, la tahu, 
bahwa Paksi tentu akan pulang dengan membawa ganjaran yang telah diterima. 

Tetapi Ketika Ki Tumenggung itu sampai di rumah, ia masih belum melihat Paksi. Agaknya 
Paksi itu telah dibawa Pangeran Benawa ke Kasatrian dan berada disana beberapa lama. 

Sebenarnyalah Paksi memang berada di Kasatrian. Di Kasatrian Paksi bukan saja berbincang 
dengan Ki Marta Brewok dan Pangeran Benawa, tetapi hadir juga di Kasatrian itu Raden 
Sutawijaya. 

Kepada Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa telah mengatakan apa yang sebenarnya terjadi. 
Juga permainannya tentang cincin kerajaan yang dibawanya pergi itu. 

“Sebaiknya Kakangmas Sutawijaya sajalah yang membawa cincin itu. Pada suatu saat aku 
akan dapat mengalami kesulitan jika aku yang membawanya.” 

“Cincin itu cincinmu, Adimas,” jawab Raden Sutawijaya. 

“Tidak. Aku belum pernah mendapat limpahan wewenang dari ayahanda.” 

“Bukankah itu hanya menunggu saatnya saja?” desis Raden Sutawijaya. Katanya kemudian, 
“Tetapi kita tahu, bahwa banyak orang yang memburu cincin itu. Antara lain adalah Paman 
Harya Wisaka sendiri. Kita berdua mengetahui akan hal itu.” 

“Ya, Kakangmas. la memburu aku sampai ke kaki Gunung 

Merapi. Beruntunglah bahwa aku masih juga sempat pulang.” 

“Tentu bukan hanya paman Harya Wisaka yang telah memburu Adimas.” 

“Benar Kakangmas. Beberapa perguruan telah berusaha untuk mencari aku dan sudah tentu 
untuk diperas agar aku menyerahkan cincin itu.” 

Raden Sutawijaya tersenyum. Katanya, “Karena itu, Adimas jangan pergi kemana-mana. 
Sebaiknya untuk sementara Adimas tetap saja berada di istana.” 

Pangeran Benawa menarik nafas panjang. Katanya, “Aku merasa seperti seekor burung di 
dalam sangkar. Aku tidak betah, Kakangmas.” 

“Bagaimana jika Adimas mohon kepada ayahanda, agar cincin itu disimpan di bangsal pusaka 
saja seperti sebelum cincin itu dinyatakan hilang.” 

“Aku sudah menghadap ayahanda dan mengatakan bahwa cincin itu sudah aku ketemukan. 
Tetapi ayahanda nampaknya tidak begitu mempedulikan.” 


“Apa kata ayahanda?” 

“Ayahanda tidak begitu menanggapinya. Menurut ayahanda, memang akulah yang membawa 
cincin itu. Ayahanda justru memerintahkan agar aku menyimpan cincin itu baik-baik.” 

“Nah, bukankah itu sudah satu limpahan wewenang kepada Adimas, bahwa cincin itu milik 
Adimas?” 

“Tidak, Kakangmas. Ada bedanya. Ayahanda berkata, ‘Bawa saja cincin itu dahulu.’” 

Raden Sutawijaya tertawa. Katanya, “Jangan terlalu risau. Bawa saja cincin itu. Jika cincin itu 
kau letakkan di bangsal pusaka, maka cincin itu akan benar-benar hilang. Mungkin diambil 
seseorang dengan kekerasan. Tetapi jika cincin itu ada di jari Adimas Pangeran Benawa, tidak 
akan ada seorang pun yang dapat mengambilnya.” 

“Aku justru akan menjadi sasaran orang-orang yang mencari cincin itu.” 

“Sudah aku katakan, jangan meninggalkan Kasatrian. Setidak-tidaknya untuk sementara.” 

“Tetapi siapakah sebenarnya yang meniup-niupkan berita bahwa siapa yang memiliki cincin ini 
akan dapat menurunkan penguasa di tanah ini?” 

“Siapapun yang mula-mula meniupkan berita itu, namun sekarang setiap orang sudah 
mempercayainya.” 

“Sementara ayahanda sama sekali tidak menghiraukannya. Seharusnya ayahanda menyadari, 
bahwa hal ini akan dapat mengguncang ketenangan Pajang.” 

“Aku sudah mencoba menjelaskan. Tetapi ayahanda menganggap bahwa persoalannya adalah 
persoalan kecil saja. 

Ayahanda minta aku tidak terlalu memikirkannya.” Pangeran Benawa berhenti sejenak. Lalu 
katanya kemudian, “Jika saja ayahanda tahu apa yang aku lihat. Orang-orang itu memburu 
Pangeran Benawa seperti seorang sedang memburu tupai.” 

“Sekali lagi aku nasehatkan, jangan meninggalkan Kasatrian untuk sementara.” 

“Bukan sekedar tentang aku sendiri, Kakangmas. Tetapi tentang orang-orang yang ingin 
memiliki cincin bermata tiga itu. 

Beberapa perguruan telah mengerahkan murid-muridnya. Yang satu berbenturan dengan yang 
lain. Mereka saling mencurigai dan bahkan benturan-benturan kekerasan sudah sering terjadi.” 

“Mulai hari ini akan tersebar berita bahwa Pangeran Benawa sudah berada di istana. Dengan 
demikian mereka akan berhenti bertengkar. Tidak ada lagi yang dipertengkarkan.” 

“Tetapi Paman Harya Wisaka?” 

“Nah, kita sekarang tinggal mengamati Paman Harya Wisaka. Kau harus berhati-hati terhadap 
Paman Harya Wisaka yang kita tahu, sangat licik. Sebenarnya Paman Harya Wisaka adalah 
seorang yang pintar, ia banyak memiliki pengetahuan dan akal. Tetapi kepandaiannya dan 
kecerdikannya telah disalahgunakan.” 

“Kakangmas, Ki Tumenggung Sarpa Biwada agaknya telah bekerja sama dengan Paman 
Harya Wisaka.” 

Raden Sutawijaya mengangguk-angguk. Ketika ia berpaling kepada Paksi, maka dilihatnya 
wajah Paksi yang tegang. 

“Maaf, Paksi,” berkata Pangeran Benawa. “Aku tidak sedang 

mengada-ada. Tetapi bahwa Harya Wisaka datang ke rumahmu 

pada saat cincin itu kau serahkan kepada ayahmu, telah mengundang kecurigaanku.” 

Paksi mengangguk dalam-dalam. Katanya, “Hamba dapat mengerti, Pangeran.” 

“Karena itu, aku ingin minta kau pulang.” 

Paksi mengangguk lagi sambil menjawab, “Hamba, Pangeran.” 


“Sebenarnya aku merasa berat untuk membebani tugas yang aku sendiri merasa ragu, apakah 
kau mampu memikulnya.” 

Paksi menundukkan kepalanya, la sudah menduga, tugas apakah yang akan dibebankan 
kepadanya. 

“Paksi,” berkata Pangeran Benawa selanjutnya, “aku ingin minta kepadamu untuk mengamati 
hubungan antara ayahmu dengan Harya Wisaka.” 

Paksi tidak segera menjawab, la sadar, bahwa tugas itu adalah tugas yang sangat berat 
baginya. Bagaimanapun juga, Ki Tumenggung Sarpa Biwada itu adalah ayahnya, apakah ia 
akan dapat mencegahnya? 

Raden Sutawijaya agaknya dapat membaca gejolak perasaan Paksi. Karena itu, maka iapun 
berkata, “Kau tidak usah bertindak sendiri, Paksi. Kau hanya berkewajiban untuk 
melaporkannya kepada Adimas Pangeran Benawa.” 

Paksi mengangguk. Tetapi di wajahnya memancar keragu-raguan 

yang mencengkam. 

“Paksi,” berkata Ki Marta Brewok, “pengawasan itu sebenarnya lebih banyak ditujukan kepada 
Harya Wisaka. Bukan kepada ayahmu. Meskipun pelaksanaannya memang harus dilakukan 
kepada kedua-duanya. Yang berniat buruk adalah Harya Wisaka. Ayahmu hanya terlibat saja. 
Meskipun hal itu tidak dapat terjadi jika ayahmu tidak bersedia bekerja sama.” 

Paksi menarik nafas panjang. Terdengar iapun berdesis, “Aku mengerti, Guru.” 

“Nah, jika demikian, aku berharap bahwa kau dapat melakukannya dengan baik,” berkata 
Pangeran Benawa. “Namun kau harus menyadari, bahwa Harya Wisaka adalah seorang yang 
berilmu tinggi dan tangkas berpikir. Karena itu kau harus berhati-hati.” 

“Hamba, Pangeran,” Paksi mengangguk. 

“Dalam keadaan tertentu, Harya Wisaka dapat berbuat sangat kejam,” berkata Pangeran 
Benawa kemudian. “Kau telah melihatnya sendiri, apa yang pernah dilakukannya.” 

“Hamba, Pangeran.” 

“Nah, dengan demikian, kau tidak saja harus mengamati hubungan ayahmu dengan Harya 
Wisaka. Tetapi mungkin sekali kau harus bertindak dalam keadaan yang sangat mendesak. 
Jika ayahmu membuat Harya Wisaka kecewa, maka Harya Wisaka tentu tidak akan segan- 
segan menyingkirkannya,” berkata Ki Marta Brewok kemudian. 

“Ya, Guru.” 

“Berhati-hatilah,” pesan Pangeran Benawa. Paksi mengangguk lagi. Tetapi di wajahnya masih 
nampak keragu-raguan. Bahkan kemudian dengan nada berat iapun bertanya, “Apa yang harus 
hamba lakukan, jika hamba harus pergi lagi dari rumah? Hamba tidak tahu pasti, apa yang 
sebenarnya dikehendaki oleh ayah. Kadang-kadang hamba merasa bahwa rumah itu bukan 
lagi rumahku.” 

Pangeran Benawa menarik nafas panjang. Katanya, “Ayahmu memang aneh, Paksi. Tetapi 
untuk sementara kita berharap bahwa kau tidak akan pergi dari rumahmu.” 

“Hubungan yang membingungkan,” desis Raden Sutawijaya. 

“Namun bagaimanapun juga, aku kagum akan sikapmu. Apapun yang dilakukan oleh ayahmu 
terhadapmu, kau tetap bersikap sebagai seorang anak yang baik.” 

Paksi tidak menjawab. Memang kadang-kadang timbul persoalan di dalam dirinya, apakah ia 
harus bersikap lain terhadap ayahnya. Namun sejak kecil Paksi sudah diajar untuk mematuhi 
segala perintah ayahnya itu. Meskipun kadang-kadang ia tidak tahu apakah perintah itu wajar 
atau tidak. Tetapi ayahnya adalah seorang raja di rumahnya. Apapun yang dilakukan tidak 
seorang pun yang dapat mencegahnya. 

Sedangkan apa yang dikatakan adalah kebenaran bagi seisi rumahnya. 


“Paksi,” berkata Ki Marta Brewok kemudian, “apapun yang pernah dilakukan oleh ayahmu, ia 
tetap ayahmu. Kau harus patuh kepadanya. Tetapi itu bukan berarti bahwa kau tidak dapat 
menyatakan pendapatmu. Tentu saja sekedar masukan bagi ayahmu. Keputusan terakhir 
memang ada di tangan ayahmu. 

Meskipun demikian setelah kau dewasa penuh, maka kaupun dapat mendengarkan kata 
nuranimu sendiri. Kau dapat berpijak pada landasan keyakinanmu untuk menanggapi setiap 
persoalan yang timbul. Namun semua itu tidak akan dapat menghapuskan hubungan antara 
anak dan ayah pada tempatnya masing-masing.” 

Paksi mengangguk-angguk. Sementara Pangeran Benawapun berkata, “Pulanglah Paksi. 
Ibumu tentu menjadi sangat gelisah menunggumu. Kita tidak tahu, apakah ayahmu sempat 
menceriterakan bahwa di paseban, kau justru telah mendapat ganjaran dari Kangjeng Sultan. 
Bukan hukum gantung atau hukum pancung. Sebenarnyalah malam itu aku juga menjadi 
bingung. Aku tidak mengira bahwa tiba-tiba ayahmu menyebut namamu. Bahkan ayahmu telah 
menunjuk bahwa kaulah yang telah membawa cincin itu pulang.” 

Paksi mengangguk dalam-dalam. Namun kemudian katanya, “Tetapi bagaimana dengan 
ganjaran uang yang sekampil ini? 

Keris yang hamba terima merupakan ganjaran dan sekaligus penghargaan yang tidak ternilai 
bagi hamba. Tetapi uang itu justru membingungkan hamba.” 

“Kenapa kau menjadi bingung? Uang itu adalah uangmu.” “Tetapi hamba tidak melakukan apa- 
apa. Apalagi menyelamatkan Pangeran.” 

“Paksi,” sahut Pangeran Benawa, “yang kau lakukan jauh lebih besar dari sekedar menolong 
aku yang terperosok ke dalam jurang dengan mempertaruhkan nyawamu. Jauh lebih besar dari 
itu. Tanpa kehadiranmu bersamaku, aku sudah menjadi lumat oleh orang-orang yang memburu 
cincin itu.” 

“Pada kenyataannya, justru Pangeranlah yang telah menyelamatkan hamba.” 

“Tidak. Atau katakanlah, kita sudah bekerja bersama. Kau tidak usah membayangkan bahwa 
jurang itu adalah sebuah lekuk yang dalam dan berdinding batu-batu padas yang runcing. 

Tetapi jurang dapat berujud apa saja, sementara aku terperosok ke dalamnya.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Uang di dalam kampil itu terlalu banyak.” 

“Paksi,” berkata Raden Sutawijaya, “Pangeran Benawa adalah putera seorang raja. Kau tahu, 
berapa besarnya kekayaan seorang raja. Nah, kau akan tahu bahwa uang di dalam kampil itu 
tidak berarti apa-apa bagi seorang raja.” 

“Tetapi bagi hamba?” 

“Juga tidak seberapa. Bukan berarti upahmu selama kau bersama-sama dengan Adimas 
Pangeran Benawa. Tetapi sekedar ucapan terima kasih dari Kangjeng Sultan Hadiwijaya.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam, sementara Pangeran Benawa berkata, “Paksi, selain sebilah 
keris sebagai penghargaan yang diberikan karena sifat kesatriamu, sekampil uang sekedar 
pernyataan terima kasih, maka aku juga ingin memberikan seekor kuda yang baik buatmu.” 

“Seekor kuda?” bertanya Paksi dengan nada tinggi. 

“Ya. Aku tahu di rumahmu sudah ada beberapa ekor kuda. Tetapi kuda-kuda itu adalah milik 
ayahmu. Sekarang kau sendiri akan memiliki seekor kuda pula.” 

Paksi memandang Pangeran Benawa dengan sinar mata yang berkilat-kilat. Sebenarnyalah ia 
memang ingin memiliki seekor kuda. Diam-diam ia memang sering naik kuda milik ayahnya jika 
ayahnya tidak ada di rumah. Tetapi jika ayahnya mengetahuinya, maka ayahnya akan selalu 
menjadi sangat marah. Bahkan Paksi pernah mendapat hukuman karena ia membawa seekor 
kuda berkeliling kota. Untunglah adik-adiknya tidak pernah melaporkannya kepada ayahnya jika 
Paksi setiap kali membawa kudanya keluar. Demikian pula para pembantu di rumahnya. 

Tetapi memang pernah terjadi, ayahnya sendiri secara kebetulan melihatnya langsung ketika 
ayahnya sedang bertugas. 


Meskipun demikian, sekali-sekali memang ayahnya memberinya kesempatan untuk berkeliling 
kota di atas punggung kuda, meskipun jarang sekali terjadi. Bahkan kadang-kadang bersama 
adik laki-lakinya. 

Hari itu, Paksi telah diperkenankan pulang dengan naik seekor kuda yang besar dan tegar 
berwarna kelabu. Kuda yang sangat baik menurut penilaian Paksi. 

'Terima kasih, Pangeran,” berkata Paksi berulang kali. 

Ki Marta Brewok menepuk bahu Paksi sambil berkata, “Paksi, masih ada kewajibanmu. Kau 
masih harus menuntaskan ilmumu, agar kau tidak dapat lagi dihanyutkan oleh ilmu Sampar 
Angin itu.” 

Paksi mengerutkan dahinya, sementara Ki Marta Brewok berkata selanjutnya, “Kau ingat, 
bahwa kau pernah diangkat oleh angin pusaran?” 

Paksi mengangguk kecil. 

Namun kemudian jantungnya telah dicengkam oleh kegelisahan sebelum ia memasuki halaman 
rumahnya. 


Jilid 16 


NAMUN Paksi memang harus pulang. Dengan demikian 
ibunya akan menjadi tenang, lapun harus memberikan laporan 
kepada ayahnya apa yang telah terjadi di paseban, meskipun 
ayahnya itu melihatnya langsung. 

Sejenak kemudian, Paksipun berjalan menuntun kudanya di 
halaman rumahnya. Kuda berwarna kelabu yang besar dan 
tegar. 

Kuda-kuda ayahnya tidak ada yang sebaik kuda yang 
diterimanya dari Pangeran Benawa itu. 

Jantung Paksi menjadi semakin berdebar ketika ia melihat 
ayahnya berdiri di pendapa sambil bertolak pinggang. Dengan 
lantang ayahnya itu bertanya, “Dari mana kau curi kuda itu?” 

Paksi berhenti di halaman. Kemudian iapun menjawab, 
“Hadiah dari Pangeran Benawa, Ayah.” 

“Bukankah kau sudah menerima ganjaran dari Kangjeng Sultan sendiri?” 

“Ya, Ayah.” 

“Kenapa kau menerima hadiah juga dari Pangeran Benawa?” 

“Entahlah. Aku tidak tahu, Ayah.” 

Ayahnya itupun kemudian turun dari pendapa sambil bertanya, “Apakah kau dan Pangeran 
Benawa sengaja mempermainkan aku?” 

“Tidak, Ayah. Sama sekali tidak.” 

“Jika suatu saat aku tahu, bahwa kau dan Pangeran Benawa telah mempermainkan aku, maka 
kau akan sangat menyesal. 

Pangeran Benawa pun akan menyesal karena aku akan memberitahukan kepada Kangjeng 
Sultan. Kangjeng Sultan tentu juga merasa sudah dipermainkan pula. Kangjeng Sultan tentu 






akan bertanya, kenapa cincin itu dapat terlepas dari Pangeran Benawa dan jatuh ke tanganmu, 
apapun yang kau ceriterakannya.” 

“Tetapi aku sama sekali tidak mempermainkan Ayah. Aku telah melakukan apa yang harus aku 
lakukan sesuai dengan perintah Ayah.” 

Ki Tumenggung termangu-mangu sejenak. Namun iapun kemudian dengan serta-merta telah 
berbalik dan kembali naik ke pendapa. Dan bahkan langsung masuk ke ruang dalam. 

Paksipun kemudian membawa kudanya ke belakang. Masih ada tempat di kandang kuda. 

Seorang pekatik, laki-laki yang rambutnya sudah mulai memutih, datang mendekatinya. Sambil 
mengamati kuda berwarna kelabu itu iapun berkata, “Kuda yang sangat bagus, Raden.” 

“Pemberian Pangeran Benawa, Paman.” 

“Pangeran Benawa?” 

“Ya, Paman.” 

“Pantas sekali. Pangeran Benawa adalah seorang penggemar kuda, la mempunyai beberapa 
ekor kuda. Tentu semuanya kuda yang sangat bagus seperti kuda ini. Beruntung Raden 
mendapat hadiah seekor kuda dari Pangeran Benawa.” 

Paksi tersenyum. Katanya, “Aku titipkan kuda itu kepada Paman.” 

“Aku memang pekatik disini. Jangan cemas. Aku akan memelihara kuda ini sebaik-baiknya 
seperti aku memelihara kuda-kuda Ki Tumenggung. Kuda ini akan menjadi kuda terbaik di 
rumah ini.” 

Paksi masih tersenyum. Katanya, “Aku memang beruntung, Paman.” 

Paksipun kemudian telah menyerahkan kudanya kepada pekatik itu. Sekilas ia mengamati 
kuda-kuda lain yang sudah ada di kandang. Agaknya kudanya memang menjadi kuda terbaik. 

Ketika kemudian Paksi masuk ke ruang dalam lewat serambi samping, maka ibunya telah 
mendapatkannya. Dipeluknya anaknya itu sambil berkata, “Bukankah kau tidak dihukum, 

Paksi?” 

“Tidak, Ibu. Ternyata Kangjeng Sultan tidak menghukum aku. Aku justru mendapat beberapa 
macam ganjaran.” 

“Ganjaran? Ah, berkatalah sebenarnya.” 

“Ya, Ibu. Aku memang mendapat ganjaran.” 

Paksipun kemudian telah menceriterakan hadiah-hadiah yang diterimanya. Sebilah keris, uang, 
dan Pangeran Benawa memberinya pula seekor kuda yang sangat baik. 

“Benar begitu?” 

“Ya. Ayah juga menyaksikannya, kecuali kuda itu.” 

“Ayahmu tidak berceritera kepadaku.” 

“Mungkin belum.” 

Wajah Nyi Tumenggung itu nampak berkerut. Namun kemudian Nyi Tumenggung itupun telah 
mencoba tersenyum sambil berkata, “Kau harus bersukur, Paksi.” 

“Ya, Ibu. Aku memang harus bersukur.” 

“Yang Maha Agung akan selalu melindungimu,” desis ibunya. 

Namun di dalam hatinya ibunya itupun berkata, “Bukan salahmu, Paksi. Tetapi ayahmu itu telah 
membencimu.” 

Dalam pada itu, maka Paksipun kemudian telah berkata, “Ibu, aku mohon Ibu bersedia 
menyimpan uang ganjaran yang aku terima. Ketika aku pergi, Ibu telah memberikan banyak 
sekali bekal kepadaku.” 


'Tetapi bekal itu telah kau kembalikan, Paksi. Perhiasan-perhiasan itu masih utuh. Bahkan 
bekal uang yang kau bawa pun masih tersisa.” 

“Tetapi aku mohon Ibu bersedia menerima dan menyimpannya. Pada suatu saat kita akan 
memerlukannya.” 

Ibunya mengangguk. Diterimanya sekampil uang yang berat yang diterimanya dari Kangjeng 
Sultan. 

“Keris ini akan aku simpan sendiri, Ibu.” 

Ibunya mengangguk-angguk. Diamatinya keris yang diterima sebagai ganjaran oleh Paksi itu. 
Keris yang terselip di dalam wrangkanya yang terbuat dari emas. Pada hulu keris itu terdapat 
beberapa butir permata yang berkilat-kilat. 

“Keris yang sangat mahal,” desis ibunya. 

“Ya, Ibu.” 

“Tetapi keris itu tentu bukan sekedar ganjaran, Paksi.” 

“Maksud Ibu?” 

“Bahwa kau menerima ganjaran sebilah keris itu adalah lambang, bahwa kau telah dibebani 
pula tanggung jawab.” 

Wajah Paksi menegang. Dengan dahi berkerut iapun bertanya, “Maksud Ibu?” 

“Bukankah kau menerima keris itu karena kau dianggap sebagai seorang kesatria sejati?” 

“Ya, Ibu.” 

“Nah, kewajiban seorang kesatria sejati tidak berhenti sampai saatnya ia menerima ganjaran. 
Bahwa Kangjeng Sultan menganugerahkan sebilah keris itu, tentu dengan maksud untuk 
melestarikan sifat-sifat kesatria di dalam dirimu beserta sebuah tanggung jawab yang berat. 
Setelah kau menerima ganjaran keris itu, kau tidak dapat membelakangi sifat-sifat kesatria itu.” 

Paksi mengangguk-angguk, la baru menyadari, bahwa ganjaran itu bukan ganjaran yang 
diterimanya karena perbuatannya di masa yang telah lewat itu saja. Tetapi ternyata ibunya 
benar. Keris itu adalah beban yang terletak di pundaknya. 

“Kenapa Ki Marta Brewok tidak mengatakannya?” bertanya Paksi di dalam hatinya. Untunglah 
bahwa ibunya sempat menerjemahkan maksud Kangjeng Sultan dengan ganjarannya. 

“Karena itu, Paksi,” berkata ibunya selanjutnya, “kau justru harus menjaga agar sifat-sifat itu 
tetap ada padamu dan yang lebih penting kau amalkan.” 

Paksi mengangguk sambil berdesis, “Semoga, Ibu. Aku mohon restu.” 

Ibunya menepuk bahu anak laki-lakinya. Katanya, “Aku akan berdoa untukmu, Paksi.” 

Ibunyapun kemudian telah masuk ke dalam biliknya. Disimpannya uang Paksi dengan baik 
bersama perhiasan-perhiasannya yang telah dikembalikan oleh Paksi. Bahkan Ki Tumenggung 
pun tidak akan mudah menemukannya. 

Dalam pada itu, ketika hal itu didengar oleh kedua adiknya, maka keduanya menjadi bangga. 
Keduanya telah menemui Paksi untuk mendengar langsung, bagaimana Paksi menerima 
ganjaran itu langsung dari Kangjeng Sultan. 

“Kau tentu berdebar-debar, Kakang?” bertanya adiknya perempuan. 

Paksi tertawa. Katanya, “Tentu. Sedangkan untuk berada di paseban aku sudah menjadi 
gemetar.” 

“Untung keris dan kampil uang itu tidak terjatuh pada saat Kakang menerimanya. Jika kampil 
uang itu terjatuh dan uangnya bertaburan, maka Kangjeng Sultan akan menjadi ikut sibuk 
memungut dan mengumpulkan uang itu,” sahut adiknya laki-laki. 

Paksi tertawa. Kedua adiknya pun tertawa. 


“Kak,” bisik adiknya, “belikan aku cincin, ya Kak. Cincin mas bermata tiga. Tidak usah seperti 
cincin kerajaan. Cincin dengan mata apapun aku mau.” 

“Ah, kau,” potong adik laki-laki Paksi. “Cincin itu tidak penting. Kakang Paksi akan membelikan 
aku sebuah busur yang bagus. Aku akan ikut lomba panahan yang diselenggarakan di alun- 
alun setiap permulaan mangsa ketiga, saat garengpung mulai berbunyi di pepohonan.” 

'Terserah saja kau minta busur. Tetapi aku minta cincin.” 

“Baik. Baik,” sahut Paksi. “Aku akan menyampaikannya kepada Ibu.” 

“Kenapa Ibu?” 

“Uang itu aku titipkan kepada Ibu. Bukankah kalian tahu?” 

“Ya. Tetapi aku minta Kakang Paksi. Tidak minta Ibu,” desis adiknya perempuan. 

Paksi tertawa pula. Katanya, “Baik. Baik. Akulah yang akan membelikan kalian.” 

Bagi Paksi, sikap kedua adiknya itu bagaikan titik-titik embun di tanah yang gersang. Jika saja 
ibunya tidak bersikap lembut dan kedua orang adiknya tidak bersikap manis kepadanya, maka 
rumah itu bagaikan neraka. Paksi benar-benar tidak tahu, 

kenapa ayahnya bersikap keras dan bahkan kasar kepadanya. 

Meskipun ayahnya juga bersikap keras terhadap kedua adiknya, tetapi ayahnya itu tidak 
berbuat kasar kepada mereka. 

“Aku adalah anak yang sulung,” berkata Paksi di dalam hatinya, “karena itu, agaknya ayah ingin 
membentuk aku menjadi laki-laki sebagaimana dikehendaki. Aku akan menjadi contoh bagi 
adikku, sehingga adikkupun akan menjadi laki-laki pula.” 

Paksi menarik nafas. Namun ia tetap tidak dapat mengerti sikap ayahnya itu. Setelah ia 
mendapatkan ganjaran keris serta sebutan kesatria dari Kangjeng Sultan, ayahnya sama sekali 
tidak menjadi bangga karenanya. 

“Laki-laki seperti apa yang dikehendaki oleh ayah jika bukan seorang laki-laki dengan sifat dan 
watak seorang kesatria?” 

Ternyata kemudian Paksi tidak ingkar, la telah minta uang kepada ibunya untuk membelikan 
sebentuk cincin bermata intan tiga butir bagi adik perempuannya serta sebuah busur yang baik 
serta anak panahnya bagi adiknya laki-laki. 

“Kau sendiri akan membeli apa, Paksi?” 

Paksi menggeleng. Katanya, “Aku tidak akan membeli apa-apa, Ibu. Kebutuhanku sudah 
tercukupi. Bahkan aku sudah mempunyai sebilah keris dalam pendok emas tretes permata. 

Bukankah itu sudah berlebihan bagiku?” 

“Tetapi keris itu kau terima langsung dari Kangjeng Sultan sendiri?” 

“Bukankah itu sudah cukup?” 

“Apakah kau tidak melengkapinya dengan kamus beludru dengan timang emas tretes 
permata?” 

“Ah.” 

“Uangmu sangat banyak, Paksi. Sangat banyak sekali.” 

Paksi tertawa. Katanya, “Aku justru ingin membeli sebuah kalung susun buat Ibu.” 

Ibunya tertawa. Katanya, “Kau minta aku mengenakan kalung susun?” 

Paksi tertawa. 

“Ora nyebut,” desis ibu Paksi sambil tertawa semakin panjang. 

“Aku akan ditertawakan gadis-gadis kecil. Orang yang rambutnya ubanan masih mengenakan 
kalung susun.” 


“Apakah kalung susun hanya boleh digunakan gadis-gadis muda?” 

“Memang tidak. Tetapi tentu tidak pantas orang setua ibu mengenakan kalung susun.” 

“Jika demikian, peniti renteng.” 

Ibunya menepuk bahu Paksi. Katanya, “Kau tahu, aku sudah mempunyai perhiasan cukup 
banyak. Bahkan yang kau bawa pun masih utuh.” 

Paksi tersenyum sambil mengangguk, la tahu, ibunya memang sudah mempunyai perhiasan 
cukup banyak dan lengkap. 

Dalam pada itu, Paksi yang tinggal di rumahnya itu memang kadang-kadang merasa terganggu 
oleh sikap ayahnya. Namun Paksi berusaha untuk selalu menahan dirinya, la hanya 
menundukkan kepalanya saja jika ayahnya tiba-tiba saja marah kepadanya tanpa sebab. 
Seperti dahulu, ayahnya selalu menyebutnya sebagai pemalas yang tidak mempunyai gairah 
hidup sama sekali. 

“Kau anakku yang sulung, Paksi. Kau harus memberi contoh yang baik bagi adik-adikmu. 
Selebihnya, anak mereka yang berada di bawah perintahku di Pajang ini tentu akan berkiblat 
kepadamu.” 

Paksi hanya dapat menunduk saja. Jika kadang-kadang lidahnya menjadi gemetar untuk 
menjawab, maka dengan susah payah Paksi mengekangnya. Apapun yang dilakukan, tetapi ia 
adalah ayahnya. Karena itu, maka Paksi wajib menghormatinya. 

Di hari-hari berikutnya, Paksi sudah mulai menemui kawan-kawannya kembali. Seorang saja di 
antara mereka mendengar dari ayahnya, bahwa anak Ki Tumenggung Sarpa Biwada menerima 
ganjaran dari Kangjeng Sultan, maka kawan-kawannya telah mendengarnya pula. 

“Siapakah yang mengatakan kepadamu?” bertanya Paksi kepada kawannya yang bertanya 
langsung kepadanya. 

“Ayah,” jawab kawannya. 

“Dari mana ayahmu mengetahui?” 

“Ayah hadir di paseban.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Ayah kawannya itu adalah memang seorang rangga. 

“Hanya satu kebetulan,” jawab Paksi. 

“Jadi selama ini kau telah mengembara?” bertanya kawannya yang lain. 

“Ya sekedar untuk menambah pengalaman serta pengenalan atas hijaunya tanah ini.” 

“Bukan main,” desis kawannya. Bahkan seorang kawannya berkata, “Kalau saja kau mengajak 
aku. Aku akan ikut bersamamu.” 

“Lebih banyak membuang waktu.” 

“Akhirnya kau mendapat anugerah itu.” 

“Sudah aku katakan. Hanya karena kebetulan saja. 

Sedangkan kita tidak akan dapat berharap bahwa kebetulan itu akan datang beberapa kali 
kepada kita.” 

“Berapa lama kau mengembara, Paksi?” bertanya kawannya yang lain. 

“Setahun lebih sedikit,” jawab Paksi. 

“Dalam setahun kau banyak sekali berubah. Kulitmu menjadi semakin hitam. Tetapi tubuhmu 
menjadi semakin kekar. Kau nampak lebih tua dari umurmu yang sebenarnya. Bukankah kita 
sebaya?” 

“Ya. Kita sebaya. Umurku delapan belas sekarang.” 

“Umurku juga delapan belas. Tetapi kau nampak lebih matang 


dari kawan-kawan sebaya kita.” 

“Aku terbakar oleh pengembaraanku yang berat.” 

“Kau harus menceriterakan, apa yang kau alami dalam pengembaraanmu.” 

Paksi tertawa. Katanya, “Lain kali aku akan menceriterakan pengalaman pengembaraanku. 
Tetapi tentu tidak akan menarik. 

Ceriteraku tentu tidak ada ubahnya seperti sebuah keluhan panjang.” 

Kawan-kawannya itu tidak mendesaknya. Agaknya Paksi masih sangat letih. Jika bukan 
badannya, tentu batinnya, sehingga ia masih belum sempat berceritera kepada mereka. 

Dalam pada itu, selain menemui kawan-kawannya, Paksipun tidak melupakan gurunya. Ketika 
ia berangkat mengembara, ia datang menemuinya dan minta diri kepadanya. Karena itu, 
setelah ia pulang, maka iapun berniat untuk segera menemuinya. 

Gurunya nampak sangat gembira menerima kedatangan Paksi. Dengan sikap kebapaan, 
Paksipun dibimbingnya masuk ke 

ruang dalam. 

“Aku senang melihat kau pulang, Paksi,” berkata gurunya. 

“Bukankah kau baik-baik saja selama mengembara?” 

“Atas doa dan restu Guru, aku dalam keadaan baik selama pengembaraanku. Yang Maha 
Agung selalu melindungiku. 

Beberapa kali aku mengalami kesulitan selama aku mengembara. 

Namun aku selalu mendapat kemampuan untuk mengatasinya.” 

“Kau harus mengucap sukur, Paksi.” 

“Ya, Guru. Aku bersukur bahwa aku dapat menghadap Guru 
lagi.” 

Gurunya menepuk bahu Paksi. Katanya, “Kau telah berubah setelah setahun mengembara. 
Tubuhmu menjadi sangat kuat. 

Sementara itu, pengalamanmu tentu sudah mengasah otakmu sehingga menjadi lebih tajam.” 
“Mudah-mudahan, Guru. Tetapi pada dasarnya otakku memang tumpul.” 

Gurunya tertawa. Katanya, “Kau ingat ketika kau akan berangkat, kau minta diri kepadaku.” 

“Ya, Guru.” 

“Saat itu aku katakan kepadamu, bahwa kau adalah muridku yang terbaik. Aku berharap bahwa 
kelak kau akan dapat menggantikan kedudukanku setelah aku menjadi tua dan rapuh.” 

“Aku tidak pantas menerima kepercayaan seperti itu, Guru.” 

“Kenapa tidak? Jika muridku yang terbaik saja tidak pantas menerima kepercayaan seperti itu, 
lalu siapakah lagi yang akan pantas menerimanya? Sedangkan jika tidak ada orang yang dapat 
menggantikan kedudukanku, maka perguruan ini akan berakhir.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Tentu ia juga tidak ingin perguruan itu lenyap begitu saja. 

Tetapi sebenarnyalah, bahwa perguruan itu tidak sepenuhnya sesuai dengan ujud perguruan 
yang terbaik menurut angan-angan Paksi. Murid-murid dari perguruan itu tidak sepenuhnya 
anak-anak muda yang memang ingin berguru. Tetapi seolah-olah sekedar memenuhi kewajiban 
yang dibebankan oleh orang tua mereka. 

Paksi itu tersadar ketika gurunya kemudian berkata, “Hal itu jangan kau pikirkan sekarang, 
Paksi. Masih banyak waktu. Aku masih dapat memimpin perguruan ini untuk beberapa waktu 
mendatang sambil mempersiapkan segala sesuatunya menghadapi masa depan perguruan ini.” 


Paksi menarik nafas panjang. Ternyata yang dimaksud gurunya bukan angan-angannya 
tentang perguruannya, tetapi tentang kepemimpinannya. 

“Paksi,” berkata gurunya kemudian, “setelah lebih setahun kau meninggalkan perguruan ini, 
aku ingin melihat apakah pengalamanmu telah mematangkan ilmumu. Jika kau tidak 
berkeberatan, aku ingin membawamu ke sanggar.” 

Paksi menjadi berdebar-debar. Ilmunya tentu sudah tidak murni lagi, la telah menyadap ilmu 
dari seorang guru yang lain, Ki Marta Brewok. Selebihnya seseorang yang tidak dikenalnya 
telah memberikan pengaruh pula kepada ilmunya. Bahkan ia telah mendapatkan sebuah 
tongkat yang kemudian dipergunakannya sebagai senjata yang justru menjadi mapan baginya. 

Paksi tidak mau mengecewakan gurunya setelah berada di sanggar. Karena itu, maka sebelum 
mereka memasuki sanggar, Paksi telah menceriterakan perjalanannya yang panjang, la 
berceritera tentang tongkatnya, tentang Ki Marta Brewok, dan tentang Pangeran Benawa yang 
untuk saat-saat terakhir mengembara bersamanya. Dalam latihan-latihan bersama, maka 
mungkin sekali pengaruh ilmu Pangeran Benawa nampak pada ilmunya. 

Gurunya tersenyum mendengar ceritera Paksi. Katanya, “Kau telah mendapat anugerah yang 
besar, Paksi. Kau telah mendapat kesempatan untuk memperdalam ilmumu. Tentu aku sama 
sekali tidak merasa kecewa. Dengan demikian, maka kau telah mendapat kekayaan baru. 
Kekayaan baru itu akan berarti pula bagi perguruan kita ini.” 

“Ya, Guru,” Paksi mengangguk. 

“Dengan demikian aku menjadi semakin yakin, bahwa kau akan dapat menjadi pemimpin bagi 
perguruan ini kelak. Karena itu, kita wajib mempersiapkannya. Aku dan terutama kau.” 

Paksi tidak menjawab, bahkan kepalanya tertunduk. Dalam pada itu gurunyapun berkata, 
“Paksi, marilah. Kita akan berada di dalam sanggar.” 

Sejenak kemudian, maka Paksipun telah berada di dalam sanggar. Sanggar yang kebetulan 
sedang sepi. Saat tidak seorang pun sedang berada di dalamnya. 

“Paksi,” berkata gurunya, “aku sebenarnya menjadi jemu dengan isi dari perguruan kita ini.” 
Paksi mengerutkan dahinya. Dengan ragu ia bertanya, “Maksud Guru?” 

“Perguruan ini bukan perguruan yang memenuhi syarat. Baik tatanan yang ditrapkan di 
dalamnya maupun isinya. Mereka yang datang di perguruan ini, bukanlah orang-orang yang 
diharapkan. 

Mereka datang untuk sekedar datang tanpa dorongan niat yang mantap.” 

Jantung Paksi terasa berdenyut lebih cepat. Sementara itu gurunya berkata selanjutnya, “Anak- 
anak para perwira prajurit Pajang itu datang karena keinginan orang tua mereka. Memang ada 
satu dua orang yang berguru dengan bersungguh-sungguh seperti kau sebelum pergi 
mengembara. Tetapi yang lain datang untuk sekedar agar tidak dimarahi oleh ayah-ayah 
mereka. 

Namun dengan demikian, maka tidak ada kesungguhan yang dapat mendorong mereka untuk 
menggapai ilmu yang lebih tinggi dari sekedar pantas bagi anak seorang perwira prajurit.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Ternyata apa yang dipikirkannya itu telah menggelitik 
jantung gurunya pula. Memang terbersit suatu kebanggaan di hati Paksi, bahwa pikirannya 
ternyata sejalan dengan pikiran gurunya, sehinggaapabila kelak terjadi perubahan tatanan, 
gurunya akan mempertanggung-jawabkannya. 

“Paksi,” berkata gurunya selanjutnya, “setidak-tidaknya di perguruan ini akan dipisahkan. 
Siapakah yang bersungguh-sungguh dan siapakah yang sekedar ikut-ikutan. Aku, sebagai 
seorang hamba yang ditunjuk untuk memberikan ilmu dasar bagi anak-anak muda dari 
lingkungan kepemimpinan prajurit Pajang, akan dapat memberikan laporan lebih terperinci dari 
anak-anak para perwira itu.” 

Paksi hanya mengangguk-angguk saja, la sependapat sepenuhnya dengan gagasan gurunya 
itu. Tetapi gurunya tentu tidak akan dapat merubah tatanan perguruan itu dengan serta merta, 


karena perguruan itu didirikan bagi kepentingan para perwira yang ingin melihat anak-anaknya 
berilmu. 

Dalam pada itu, maka guru Paksi itupun kemudian berkata, “Nah, sekarang bersiaplah. Aku 
ingin melihat sejauh manakah peningkatan ilmumu selama setahun lebih ini.” 

Paksipun kemudian telah mempersiapkan dirinya. Dilepasnya bajunya dan disingsingkannya 
kain panjangnya. 

“Kau tidak membawa tongkatmu?” bertanya gurunya. 

“Tidak, Guru,” jawab Paksi. 

“Baiklah. Aku akan menjadi pasanganmu berlatih sekarang, agar dengan demikian aku dapat 
mengerti sedalam-dalamnya, tataran ilmumu sekarang. Ingat, agar aku benar-benar dapat 
menjajaginya, kau harus bersungguh-sungguh.” 

Sejenak kemudian, maka keduanya telah berada di tengah-tengah sanggar sementara gurunya 
berkata pula, “Kau dapat mempergunakan apa saja yang ada di dalam sanggar ini, Paksi. 

Disini ada beberapa jenis senjata. Disini juga ada beberapa jenis alat-alat yang lain yang dapat 
kau manfaatkan. Yang penting aku dapat melihat segi-segi kemampuanmu. Kemampuanmu 
mempergunakan senjata, kesigapanmu memanfaatkan apa saja yang ada di sekelilingmu serta 
kecepatan penalaranmu menanggapi keadaan yang tiba-tiba.” 

“Aku akan mencoba, Guru.” 

Demikianlah, maka keduanyapun segera bersiap. Guru Paksi itulah yang lebih dahulu 
memancing agar Paksi mulai bergerak. Keduanyapun segera terlibat dalam latihan yang 
semakin lama menjadi semakin cepat. Gurunya tidak sekedar menangkis dan menghindar, 
tetapi sekali-sekali iapun benar-benar menyerang. 

Sekali-sekali bahkan serangan gurunya itu mengenai tubuhnya, sehingga Paksi menyeringai 
menahan sakit. 

Namun dengan demikian, Paksi telah terpancing untuk meningkatkan kemampuannya. 

Latihan itupun kemudian berlangsung semakin sengit. Guru Paksi itu menjadi semakin sering 
mengenai tubuh Paksi. Bahkan kemudian di tempat-tempat yang berbahaya, sehingga Paksi 
menjadi benar-benar kesakitan. 

Beberapa kali Paksi harus berloncatan surut untuk menghindari serangan-serangan yang 
datang beruntun. Bahkan akhirnya Paksi menjadi terkurung di sudut sanggar. 

Namun serangan-serangan gurunya itu tidak mereda. Dalam keadaan tersudut, Paksi menjadi 
semakin sulit untuk menghindari serangan-serangan gurunya. 

Beberapa kali Paksi terdorong dan tersandar di sudut dinding. 

Betapapun Paksi berusaha, namun ia tidak dapat melepaskan diri dari sudut sanggar. 

Namun tiba-tiba terngiang-ngiang kata-kata gurunya, bahwa ia dapat mempergunakan 
segalanya yang ada di sanggar itu. 

Ketika serangan gurunya datang lagi membadai, maka tiba-tiba saja Paksipun meloncat, 
menggapai palang bambu yang menyilang. Kaki Paksipun segera terayun sementara tubuhnya 
terlempar beberapa langkah dari sudut sanggar. 

Gurunya dengan cepat menanggapi sikap Paksi. Iapun segera berputar dan siap meloncat 
memburu Paksi. Namun demikian ia berputar, maka serangan Paksipun datang dengan 
derasnya. Kaki Paksi terjulur dengan sepenuh kekuatannya menyerang ke arah dada. 

Gurunya terkejut mendapat serangan yang demikian cepatnya. Namun dengan sigap gurunya 
menyilangkan tangannya di dadanya. Ketika terjadi benturan, gurunya surut setapak. Namun 
ternyata hanya merupakan ancang-ancang untuk mengerahkan tenaganya, mendorong kaki 
Paksi yang mengenai tangannya yang bersilang itu. 


Paksilah yang kemudian terdorong. Kakinya yang membentur tangan gurunya yang bersilang 
itu seakan-akan telah terpantul dengan kuatnya. 

Paksi berputar sekali di udara. Kemudian ia jatuh pada kedua kakinya. Demikian kakinya 
menyentuh tanah, maka Paksipun telah bersiap menghadapi segala kemungkinan. 

Sebenarnyalah, gurunya telah menyerangnya pula. Semakin lama serangan-serangannya 
menjadi semakin sengit. Karena itu, maka Paksipun harus berloncatan menghindar dan sibuk 
menangkis. Benturan-benturan telah terjadi. Semakin lama semakin sering. 

Hampir seluruh tubuh Paksi rasa-rasanya telah tersentuh serangan gurunya yang semakin 
cepat dan keras. Tulang-tulangnya menjadi nyeri sedangkan persendiannya rasa-rasanya 
menjadi lemah. 

Namun Paksi tidak dapat berhenti. Gurunya masih menyerangnya terus. Bahkan gurunya 
semakin lama semakin meningkatkan ilmunya pula. 

Dengan demikian, maka Paksipun harus mengerahkan kemampuannya, sehingga akhirnya 
sampai ke kemampuan puncaknya. 

Dengan demikian maka latihan itu menjadi semakin seru. Dalam puncak kemampuannya, Paksi 
mampu memberikan perlawanan yang berarti. Bahkan sekali-sekali serangan Paksi mampu 
menyentuh tubuh gurunya. 

Namun tekanan yang berat membuat Paksi sekali-sekali meloncat ke atas balok-balok gelugu 
yang ditanam berdiri tegak dengan ketinggian yang tidak sama. Sekali-sekali meloncati palang- 
palang bambu, berayun dan bahkan bergayut pada kerangka atap sanggar. 

Tetapi dengan mengerahkan segenap kekuatan dan kemampuannya, maka keringat Paksi 
bagaikan terperas dari tubuhnya. 

Latihan yang berat itu masih berlangsung beberapa lama. Keduanya berloncatan di dalam 
sanggar dari satu sudut ke sudut yang lain. Dari patok-patok yang ditanam tegak, ke palang- 
palang bambu yang terbujur mendatar. Bergayut dan terayun, melenting dan berputaran di 
udara. Ketika tenaga Paksi mulai menyusut, maka serangan-serangan gurunyapun mulai 
mereda. Bahkan kemudian menjadi semakin lamban sehingga akhirnya berhenti sama sekali. 

Paksi berdiri tegak dengan nafas terengah-engah. Namun ternyata bahwa penjajagan itu masih 
belum selesai. Dengan nada berat gurunya berkata, “Paksi, ambil senjata apa saja yang kau 
inginkan.” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun agaknya gurunyapun bersungguh-sungguh. 

Bahkan ketika Paksi masih berdiri termangu-mangu, maka gurunya yang lebih dahulu 
mengambil senjata. Sebuah pedang yang tidak terlalu panjang. 

“Cepat. Aku akan segera mulai. Jika kau terlambat, bukan tanggung jawabku.” 

Untuk beberapa saat Paksi masih termangu-mangu. Namun tiba-tiba saja gurunya meloncat 
sambil menjulurkan pedangnya langsung ke arah dada. 

Paksi memang agak terkejut. Namun dengan tangkasnya iapun meloncat ke samping. Sebelum 
gurunya menyerang lagi, maka Paksipun segera meloncat memungut senjata yang berada di 
sudut sanggar. Sebuah tongkat. 

Agaknya karena kebiasaannya ia bersenjata tongkat, maka di luar sadarnya, iapun telah 
memungut tongkat pula dari antara kumpulan senjata itu. 

Beberapa saat kemudian, maka keduanya telah terlibat lagi dalam latihan yang berat, 
sementara tenaga Paksi sudah mulai menyusut. Sedangkan serangan-serangan gurunya justru 
datang membadai. 

Dengan mengerahkan daya tahannya, Paksi memberikan perlawanan sejauh dapat dilakukan. 
Bahkan sekali-sekali Paksi sempat juga menyerang. Seperti kata gurunya, ia memang harus 
bersungguh-sungguh. 

Namun akhirnya, gurunya telah meloncat mengambil jarak. 


Dengan tangannya gurunya memberikan isyarat untuk menghentikan latihan yang berat itu. 

Nafas Paksi menjadi semakin deras mengalir. Namun gurunyapun kemudian memberikan 
isyarat pula kepadanya untuk mengatur pernafasannya sebagaimana dilakukan oleh gurunya. 

Baru beberapa saat kemudian, gurunya itupun berdesis, “Luar biasa, Paksi. Dalam waktu 
setahun, ilmumu sudah maju demikian pesatnya. Seandainya kau hanya berguru kepadaku, 
aku tidak akan sanggup mendorongmu untuk melakukan loncatan sepanjang yang telah kau 
lakukan.” 

Paksi tidak menjawab. Kepalanya menunduk. Dengan nada berat Paksi berkata, “Aku mohon 
Guru menunjukkan kepadaku, apakah yang sebaiknya harus aku lakukan.” 

Gurunya menepuk bahu Paksi sambil berkata, “Kau akan sering berada di sanggar ini lagi, 
Paksi. Karena itu, aku tidak tergesa-gesa untuk berbicara tentang langkah-langkah yang harus 
kau ambil. Tetapi kau telah membuat aku semakin yakin, bahwa kau harus dipersiapkan untuk 
memimpin perguruan ini di masa mendatang. Tetapi seperti aku katakan, perguruan ini harus 
berubah.” 

Paksi tidak segera menyahut. Tetapi kepalanya justru menunduk semakin dalam. 

“Nah, berbenahlah, Paksi. Aku justru menjadi kagum kepadamu. Bukan saja kemampuanmu 
dalam olah kanuragan sudah menjadi mapan, kaupun sudah mendalami laku untuk menguasai 
ilmu yang lebih tinggi. Kau tentu tidak akan mempergunakannya dalam latihan penjajagan ini. 
Tetapi aku dapat menangkapnya. Karena itu, kau memerlukan waktu mematangkan ilmu itu. 
Kau tentu dapat melakukannya meskipun orang yang kau sebut sebagai salah seorang gurumu 
itu tidak berada disini sekarang. Namun mungkin aku dapat membantumu.” 

“Guru,” berkata Paksi kemudian, “orang yang aku sebut Ki Marta Brewok itu berada di istana.” 

“Di istana?” 

“Ya. Di Kasatrian.” 

“Jika demikian, kau masih dapat menghubunginya Aku akan menyediakan sanggarku bagimu 
untuk menyempurnakan ilmumu bersama Ki Marta Brewok. Bahkan mungkin bersama Ki Marta 
Brewok aku akan dapat membantumu sampai ke tingkat yang tertinggi.” 

Paksi mengangguk hormat sambil berkata, “Terima kasih, Guru. Aku memang masih dapat 
menghubungi Ki Marta Brewok. 

Tetapi apakah aku masih akan dapat selalu datang ke sanggar inilah yang merisaukan aku.” 
“Kenapa?” 

“Guru, ayahku kadang-kadang bersikap aneh. Aku tidak mengerti apakah yang sebenarnya 
dikehendaki atas diriku. 

Kadang-kadang aku merasa bahwa ayah tidak senang aku berada 
di rumah.” 

“Mungkin memang ada sesuatu yang tidak kau pahami. Tetapi seandainya kau harus pergi, 
maka kau akan dapat tinggal disini.” 

Paksi menarik nafas panjang. Sekali lagi ia berkata, “Terima kasih, Guru. Tetapi jika ayah 
memerintahkan kepadaku untuk melakukan satu tugas tertentu, maka aku tentu tidak akan 
dapat tinggal disini.” 

“Jangan berprasangka, Paksi. Mudah-mudahan kau tidak harus pergi lagi. Jika cincin itu pernah 
menjadi alasan ayahmu mengusirmu, sekarang tentu tidak lagi. Cincin itu sudah berada di 
istana. Ayahmu tentu tidak akan berani memerintahkan kepadamu dan kepada siapapun untuk 
mengambil cincin itu.” 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, “Mudah-mudahan, Guru. Aku akan merasa sangat 
senang jika aku mendapat kesempatan cukup luas untuk sering berada di sanggar ini.” 


“Jika kau sempat, Paksi, temuilah Ki Marta Brewok. Aku mempersilahkannya singgah di 
sanggarku yang buruk ini. 

Kehadirannya akan sangat berarti bagiku. Tentu juga bagimu.” 

“Ya, Guru. Aku akan menemui Ki Marta Brewok di Kasatrian.” 

“Nah, sekarang kita akan beristirahat. Setelah keringatmu kering, barangkali kau akan mandi 
lebih dahulu. Bukankah dahulu kau terbiasa mandi disini? Pakiwan itu masih berada di 
tempatnya. Sumur itu airnya masih jernih seperti dahulu.” 

Paksi tertawa. Katanya, “Ya, Guru. Aku akan mandi.” 

Sejenak kemudian Paksi sudah berada di belakang sanggar. 

Terdengar senggot timba berderit ketika Paksi kemudian mengisi jambangan di pakiwan. 

Namun sambil menimba, Paksi sempat merenungi latihan penjajagan yang baru saja dilakukan, 
la adalah murid yang sudah lama berguru kepada gurunya itu. Namun setelah ia pulang dari 
pengembaraan, rasa-rasanya ia mengenali sesuatu yang baru pada gurunya. Unsur-unsur dari 
ilmunya yang dahulu belum pernah dikenalinya. 

“Mungkin dahulu, setahun yang lalu, guru masih menganggap aku belum waktunya untuk 
diperkenalkan dengan unsur-unsur gerak itu. Namun sekarang, setelah guru menganggap 
ilmuku semakin maju, maka unsur-unsur gerak itu mulai muncul,” berkata Paksi di dalam 
hatinya selagi tangannya sibuk menariksenggot timba. 

Tetapi bukan hanya pengenalannya yang baru itu saja yang telah direnunginya. Apa yang 
dikenalinya pada gurunya itu, rasa-rasanya pernah dikenalinya pula di sepanjang 
pengembaraannya yang setahun lebih sedikit itu. 

“Ah. Tentu saja sebuah kemiripan sifat dan watak dari unsur-unsur 

gerak itu,” berkata Paksi di dalam hatinya pula. “Tetapi mungkin unsur-unsur gerak itu 
bersumber dari mata air yang sama tetapi sudah mengalami perkembangan yang berbeda 
setelah menempuh alur perjalanan panjang.” 

Paksipun kemudian tidak memikirkannya lagi. Tangannya masih sibuk dengan senggot 
timbanya. 

Namun beberapa saat kemudian, jambangan di pakiwan itupun sudah menjadi penuh. 

Ketika Paksi akan memasuki pakiwan, iapun tertegun. Seorang yang pernah dikenalnya 
sebelum ia pergi mengembara, datang mendekatinya. Seorang yang sejak lama berada di 
perguruannya itu. 

“Paksi?” desis orang itu. “Bukankah kau Paksi Pamekas?” 

“Ya, Paman,” jawab Paksi. 

Orang itu mendekatinya sambil menepuk bahunya. Kalanya, “Sudah lama sekali kau tidak 
nampak, Paksi. Apakah kau sedang bepergian jauh?” 

“Ya, Paman. Aku baru saja pulang dari pengembaraanku.” 

“Gurumu juga mengatakan kepadaku, bahwa kau baru saja menjalankan tugas yang 
dibebankan oleh ayahmu kepadamu,” berkata orang itu. “Sukurlah bahwa kau sudah pulang 
dengan selamat.” 

“Yang Maha Agung melindungiku, Paman.” 

“Gurumu sangat mengharapkan bahwa pada suatu saat kau datang kembali ke perguruan ini. 
Ternyata kau sekarang sudah kembali, Paksi.” 

“Ya, Paman. Tetapi nampaknya perguruan ini menjadi semakin sepi.” 

Orang itu tersenyum. Katanya, “Ya. Perguruan ini menjadi semakin sepi. Jarang ada seorang 
cantrik yang bersungguh-sungguh sebagaimana kau. Yang lain datang ke perguruan ini hanya 
sekedar untuk menyenangkan hati orang tuanya.” 


“Tetapi bukankah kawan-kawan itu masih juga datang?” 

“Ya, kadang-kadang.” 

“Aku sudah bertemu dengan beberapa orang kawan. Tetapi kami tidak berbicara tentang 
perguruan ini.” 

“Tentu mereka lebih tertarik untuk mendengarkan pengalamanmu selama mengembara.” 

“Ya. Mereka juga lebih tertarik berbicara tentang kemurahan hati Kangjeng Sultan.” 

“Tentu. Mereka tentu mempertanyakan ganjaran yang telah kau terima.” 

“Ya, Paman. Sehingga kami lupa berbicara tentang perguruan ini.” 

“Mereka sudah kehilangan gairah mereka. Apalagi selama gurumu pergi.” 

“Guru pergi kemana?” bertanya Paksi dengan wajah yang berkerut. 

“Gurumu pergi ke kaki Gunung Lawu, Paksi. Ada sesuatu yang penting harus dijalaninya. 
Menurut gurumu ada laku yang masih terhutang, sehingga ia harus melunasinya di kaki 
Gunung Lawu.” 

“Sejak kapan Guru pergi?” 

“Tidak lama setelah kau meninggalkan perguruan ini.” 

“Kapan Guru kembali?” 

“Belum terlalu lama, Paksi.” 

Jantung Paksi menjadi berdebar-debar. Tetapi Paksi berusaha untuk tidak memberikan kesan 
apapun di wajahnya. Bahkan kemudian Paksipun bertanya, “Jadi bagaimana dengan perguruan 
ini selama Guru pergi?” 

“Akulah yang dibebani tugas untuk menggantikannya selama gurumu pergi. Tetapi kau tahu, 
aku bukan apa-apa. Meskipun demikian, untuk sekedar mendasari ilmu kawan-kawanmu, aku 
masih mampu. Setidak-tidaknya menurut penilaian gurumu. Tetapi wibawaku sama sekali tidak 
memadai, sehingga kawan-kawanmu itu tidak lagi merasa terikat oleh perguruan ini.” 

“Lalu bagaimana dengan orang tua mereka?” 

“Mereka menjadi sangat kecewa. Sebagian dari mereka menjadi acuh tak acuh. Tetapi 
sebagian yang lain masih mengirimkan anak-anak mereka kemari. Mereka masih berharap 
gurumu datang kembali. Sementara mereka juga menganggap aku dapat mengisi kekosongan 
selama gurumu pergi.” 

Paksi mengangguk-angguk. 

“Tetapi akulah yang hampir melarikan diri.” 

“Kenapa?" 

“Orang tua kawan-kawanmu yang sebagian besar adalah para perwira prajurit itu telah 
menunjuk beberapa orang untuk mengujiku, apakah aku pantas mewakili gurumu untuk 
sementara.” 

“O.” 

“Akulah yang hampir mati kehabisan nafas. Aku harus mengalami penjajagan dari tiga orang 
yang mewakili mereka.” 

“Tetapi bukankah Paman dianggap memadai?” 

“Ya. Akhirnya memang demikian, tetapi sejak aku yang mewakili gurumu, ikatan di perguruan 
ini semakin longgar. 

Meskipun aku dianggap mampu dari sisi kemampuanku, tetapi dari sisi lain, aku telah gagal. 
Mudah-mudahan setelah gurumu kembali, perguruan ini dapat pulih kembali.” 

“Mudah-mudahan, Paman.” 


“Tetapi gurumulah yang menjadi kecewa.” 

“Kenapa?” 

“Demikian gurumu pulang, maka ia seakan-akan dihadapkan pada sebuah pengadilan yang 
dibuat oleh para perwira itu. 

Gurumu dianggap meninggalkan tugasnya dengan tidak bertanggung jawab.” 

“Jadi?” 

“Gurumu dituntut untuk memulihkan citra perguruan ini sehingga anak-anak mereka kembali 
lagi berguru dengan tertib.” 

“Tetapi apakah sejak semula perguruan ini tertib?” 

“Aku mengerti maksudmu.” 

“Bukan maksudku menyalahkan Guru.” 

“Ya. Kau tidak menyalahkan Guru, karena hak dan wewenang gurumu tidak jelas di perguruan 
ini. Gurumu seakan-akan dipungut begitu saja dan ditempatkan disini. Gurumu tidak dapat 
menolak, karena kekancingan yang diterimanya langsung dari Kangjeng Sultan. Perintah raja 
adalah keharusan untuk dijalankan. Namun perintah itu tidak dilengkapi dengan tertib 
pelaksanaannya, termasuk kewajiban mereka yang mengirimkan anaknya berguru di perguruan 
ini.” 

“Apakah hal seperti itu tidak sebaiknya mengalami perubahan 
sehingga segala sesuatunya dapat berjalan lebih wajar?” 

“Tentu. Cepat atau lambat. Gurumu sudah mulai memikirkan 
jalan terbaik untuk melakukannya.” 

Paksi mengangguk kecil. Namun orang itupun kemudian 
berkata, “Sudahlah Paksi, bukankah kau ingin mandi? Sesudah 
mandi, kita dapat berbincang panjang.” 

“Baik, Paman,” jawab Paksi. 

Orang itupun kemudian meninggalkan Paksi yang langsung 
masuk ke pakiwan. 

Paksi termangu-mangu sejenak. Ceritera orang itu sangat 
menarik perhatiannya. Orang itu memang pembantu dekat 
gurunya. Tetapi menurut pendapat Paksi, orang itu masih belum 
cukup untuk menggantikan gurunya, melatih kawan-kawannya 
yang berguru di perguruan itu. 

Tetapi sekedar untuk mengisi kekosongan, mungkin orang itu 
dapat melakukannya. 

“Guru telah meninggalkan perguruan ini selama setahun. 

Guru pergi tidak lama setelah aku meninggalkan perguruan ini 
dan baru kembali beberapa saat sebelum aku kembali.” Namun 
Paksi itupun kemudian berdesis, “Tetapi Guru pergi ke kaki 
Gunung Lawu.” 

Meskipun demikian, hal itu merupakan satu pertanyaan yang 
ingin dicari jawabnya. 


“Aku akan menemui Ki Marta Brewok di Kasatrian sebelum Ki 
Marta Brewok itu pergi.” 

Demikianlah, setelah Paksi selesai mandi dan membenahi 
pakaiannya, maka kemudian iapun duduk di serambi samping 
bersama gurunya dan pembantunya. Mereka berbicara panjang 
tentang kemungkinan-kemungkinan yang dapat mereka lakukan 
untuk menyempurnakan perguruan itu. 

“Aku akan mohon Pangeran Benawa untuk membantu guru,” 
berkata Paksi. “Pangeran Benawa akan dapat mohon 
Ayahandanya untuk memberikan wewenang lebih banyak kepada 
guru untuk mengatur perguruan ini, sehingga perguruan ini akan 
benar-benar menjadi sebuah perguruan yang diatur dari dalam 
perguruan itu sendiri.” 

“Apakah Pangeran Benawa akan mendengarkan pendapatmu 
itu, Paksi? Seberapa jauh perkenalanmu dengan Pangeran itu?” 
“Pangeran Benawa adalah seorang pangeran yang sangat baik, 
Guru. Mungkin karena aku secara kebetulan dapat 
mengembalikan cincin yang hilang itu.” 

“Aku berharap,” berkata gurunya, “mudah-mudahan kita 
mendapat jalan.” 

Meskipun demikian, Paksi masih saja ragu-ragu tentang 
dirinya sendiri. Jika saja ayahnya berniat untuk 
menyingkirkannya, maka ia harus pergi. Jika ayahnya sekedar 
mengusirnya, maka ia justru akan dapat menetap bersama 
gurunya. Tetapi jika ayahnya memberikan tugas yang 
mengharuskannya pergi, maka ia memang harus pergi. 

Beberapa saat kemudian, maka Paksipun mohon diri, la 
berjanji untuk datang kembali di keesokan harinya. 
“Mudah-mudahan aku benar-benar dapat datang.” 

“Kenapa kau ragu?” bertanya gurunya. 

“Aku tidak meragukan diriku sendiri, Guru. Tetapi aku 
kadang-kadang tidak dapat membagi waktuku sendiri. Jika ayah 
memerintahkan kepadaku untuk melakukan sesuatu, maka aku 
tidak akan dapat menolak.” 

Gurunya tersenyum. Katanya, “Kau sudah menjadi semakin 
dewasa, Paksi. Pada suatu saat, sikap ayahmu akan berubah.” 
“Tetapi ayah masih memperlakukan aku seperti kanak-kanak. 
Bahkan di mata ayahku, adikku nampaknya lebih dewasa dari 


aku. Karena itu, pekerjaan yang dilakukan oleh kanak-kanakpun 
kadang-kadang harus aku lakukan." 

“Kau harus bersabar, Paksi. Semuanya itu akan dapat 
menjadi laku bagimu untuk mencapai cita-citamu di masa 
depan.” 

Paksi mengangguk kecil sambil menjawab, “Mudah-mudahan, 
Guru. Tetapi aku sendiri tidak pernah meyakini satu cita-cita di 
masa depanku. Hidupku seakan-akan begitu saja bergulir tanpa 
tujuan.” 

“Paksi. Bagaimanapun juga kau mempunyai pegangan. Jika 
bukan satu keinginan di masa depan, kau tentu mempunyai 
pegangan bagi sikap dan tingkah lakumu.” 

Paksi mengangguk kecil. Katanya, “Ya, Guru.” 

“Nah, pegang itu. Jangan sampai lepas.” 

“Ya, Guru.” 

Demikianlah, sejenak kemudian, maka Paksipun telah 
meninggalkan rumah gurunya. Tetapi selagi ia sudah berada di 
luar rumah, maka Paksi tidak segera pulang. Tetapi ia telah pergi 
ke istana, lewat regol belakang menuju ke kasatrian. 

Ketika seorang prajurit menghentikannya dan bertanya 
kepadanya, maka Paksipun menjawab, “Aku ingin menghadap 
Pangeran Benawa. Ada sesuatu yang penting harus aku 
sampaikan.” 

Prajurit itu termangu-mangu sejenak. Ada semacam keragu-raguan 
di hatinya untuk membiarkan Paksi masuk ke gerbang 
kasatrian. 

“Apakah kau sudah membuat janji dengan Pangeran 
Benawa?” bertanya prajurit itu. 

Paksipun menjadi bimbang juga. Namun akhirnya ia berkata 
dengan jujur, “Belum.” 

“Jika demikian, tunggulah disini. Aku akan menghadap dan 
memberitahukan kepada Pangeran Benawa, bahwa seseorang 
mohon waktu untuk bertemu.” 

“Baik,” jawab Paksi. 

“Siapa namamu?” 

“Paksi Pamekas.” 

Prajurit itu termangu-mangu sejenak, la mendengar dari 
beberapa orang tentang seorang anak muda yang bernama Paksi 


Pamekas yang telah menerima beberapa ganjaran dari Kangjeng 
Sultan. 

Tetapi prajurit itu tidak bertanya lebih lanjut, lapun segera 
memasuki gerbang paseban untuk menyampaikan niat Paksi, 
sementara seorang prajurit lain yang bertugas berkata, “Silahkan 
duduk di gardu itu, Ki Sanak.” 

Paksipun kemudian duduk di atas selembar tikar di dalam 
sebuah gardu yang rendah. 

Beberapa saat kemudian, maka prajurit yang menyampaikan 
maksudnya untuk menemui Pangeran Benawa itu telah keluar 
lagi dari gerbang kasatrian. lapun kemudian menemui Paksi 
sambil berkata, “Silahkan Ki Sanak, Pangeran Benawa tidak 
berkeberatan menerima Ki Sanak di kasatrian.” 

'Terima kasih,” sahut Paksi sambil bangkit berdiri. 

Di kasatrian, Paksi telah diterima langsung oleh Pangeran 
Benawa. Bukan hanya Pangeran Benawa, tetapi Ki Marta Brewok 
juga menemuinya. 

“Ada sesuatu yang penting, Paksi?” bertanya Pangeran 
Benawa. 

“Hamba hanya ingin menyampaikan sebuah ceritera yang 
barangkali menarik bagi Pangeran Benawa.” 

“Ceritera tentang apa?” 

“Tentang sebuah perguruan yang didirikan khusus bagi anak-anak 
perwira prajurit Pajang.” 

“Maksudmu?” 

Paksi kemudian telah berceritera tentang sebuah perguruan 
yang keadaannya memprihatinkan. 

Pangeran Benawa mendengarkan dengan sungguh-sungguh. 
Bahkan kemudian Pangeran Benawa itupun menganggukangguk. 
Katanya, “Perguruan itu memang memerlukan 
perhatian.” 

“Hamba mohon Pangeran melihat sendiri keadaan perguruan 
itu,” berkata Paksi selanjutnya. 

“Bukankah perguruan itu dipimpin oleh Ki Panengah?” 

“Ya, Pangeran. Perguruan itu memang dipimpin oleh Ki 
Panengah.” 

“Baik, Paksi. Aku akan menemui Ki Panengah. Aku tahu 
bahwa Ki Panengah adalah salah seorang yang berilmu tinggi. 


Aku akan mohon agar perguruan itu mendapat perhatian lebih 
besar.” 

“Juga mengenai tatanan yang berlaku. Jika perguruan itu 
tidak mempunyai tatanan yang tegas, maka untuk selanjutnya, 
perguruan itu tidak akan menjadi mapan.” 

“Aku mengerti, Paksi.” 

“Soalnya, bagaimana mengatasi sikap para perwira yang 
mengirimkan anak-anaknya ke perguruan itu.” 

“Maksudmu?” 

“Pada umumnya murid-murid dari perguruan itu adalah anak 
para perwira prajurit Pajang. Para perwira itulah yang seakan-akan 
berwenang mengatur tatanan di dalam perguruan itu. 

Tanpa menghiraukan kemampuan dan kesungguhan anak-anak 
mereka yang mereka kirimkan ke perguruan itu.” 

“Jadi harus ada tangan yang lebih kuat yang menentukan 
tatanan di perguruan itu. Begitu maksudmu?” 

“Hamba, Pangeran.” 

“Baik. Setelah aku melihat perguruanmu, aku akan 
menghadap Ayahanda. Bukankah begitu maksudmu?” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. 

Pangeran Benawa tersenyum. Katanya kemudian, “Bagaimana 
jika kita pergi menemui Ki Panengah sekarang?” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Dipandanginya Ki Marta 
Brewok sambil berkata, “Guru juga ingin bertemu dengan Ki 
Marta Brewok.” 

“Aku?” bertanya Ki Marta Brewok. “Kenapa Ki Panengah itu 
ingin bertemu dengan aku?” 

Paksipun kemudian melengkapi ceriteranya dengan latihan 
penjajagan yang dilakukan oleh gurunya. Lalu katanya, “Guru 
melihat bahwa aku telah mewarisi ilmu dari Ki Marta Brewok.” 
“Gurumu marah?” 

“Tidak. Sama sekali tidak. Guru justru menganggap bahwa 
aku telah beruntung dapat menyadap ilmu dari orang lain kecuali 
Guru. Menurut Guru, ilmuku akan menjadi semakin lengkap.” 

“Jadi, apa maksud gurumu ingin bertemu dengan aku?” 

“Ki Marta Brewok akan mendapat keterangan dari Guru 
sendiri nanti, setelah Ki Marta Brewok menemuinya.” 

Ki Marta Brewok mengangguk-angguk. Katanya, “Baiklah. Aku 


akan menemui gurumu. Jika Pangeran Benawa akan pergi ke 
rumah Ki Panengah itu sekarang, aku akan menyertainya.” 

“Ya,” sahut Pangeran Benawa, “bukankah waktu kita luang 
sekarang?” 

“Hamba, Pangeran,” jawab Ki Marta Brewok yang di istana itu 
disebut Ki Waskita. 

“Bagaimana dengan kau, Paksi? Apakah kau masih 
mempunyai kesempatan sekarang?” 

“Marilah, Pangeran. Hamba akan mengantar Pangeran pergi 
ke rumah Guru.” 

Ternyata Pangeran Benawa tidak menunda-nunda waktu. Saat 
itu juga Pangeran Benawa, Paksi dan Ki Marta Brewok telah 
meninggalkan kasatrian dengan naik kuda. Paksi dan Ki Marta 
Brewok diperkenankan mempergunakan kuda Pangeran Benawa 
pula. 

Kedatangan mereka disambut dengan ramah oleh guru Paksi. 
Mereka dipersilahkan naik ke pendapa dan kemudian duduk di 
pringgitan. 

“Hamba tidak mengira, begitu cepat Pangeran datang ke 
pondok hamba,” berkata Ki Panengah sambil membungkuk 
hormat. 

Pangeran Benawa tersenyum. Katanya, “Paksi telah datang 
kepadaku, la telah menceriterakan segala sesuatu tentang 
perguruan ini serta latihan penjajagan yang dilakukan oleh Ki 
Panengah.” 

“Hanya sekedarnya, Pangeran.” 

“Karena itu, maka aku telah datang kemari bersama Ki 
Waskita yang juga kebetulan berada di kasatrian.” 

Ki Panengah mengerutkan dahinya. Dengan ragu iapun 
bertanya, “Menurut Paksi, yang ada di kasatrian adalah Ki Marta 
Brewok.” 

Pangeran Benawa tertawa. Katanya, “Paksi memang mengenal 
Ki Waskita dengan sebutan Ki Marta Brewok.” 

“Hamba mohon maaf, Pangeran,” desis Ki Panengah. Kepada 
Ki Marta Brewok, Ki Panengahpun berkata, “Aku mohon maaf, Ki 
Waskita. Aku tidak mengerti bagaimana aku harus menyebut.” 
“Terserah saja, Ki Panengah. Bagiku tidak ada bedanya, 
apakah aku dipanggil Ki Waskita atau Ki Marta Brewok.” 


“Baiklah aku memanggil sebutan yang sebenarnya, Ki 
Waskita. Aku mohon maaf, bahwa Paksi selama ini telah 
menyebut dengan Ki Marta Brewok.” 

“Bukan salahnya. Aku memang memperkenalkan diriku 
dengan nama Ki Marta Brewok.” 

Ki Panengah tersenyum sambil berkata kepada Paksi, 

“Sebaiknya kau sekarang tidak menyebutnya dengan Ki Marta 
Brewok, Paksi. Sebaiknya kau juga memanggil dengan nama Ki 
Waskita. Bukankah itu lebih pantas?” 

Ki Waskita justru tertawa. Katanya, “la sudah terbiasa 
memanggilku Ki Marta Brewok. Biarlah ia tetap menyebutku 
dengan nama itu. Aku juga merasa lebih mapan dipanggil Paksi 
dengan sebutan Ki Marta Brewok.” 

Ki Panengah dan Ki Marta Brewokpun tertawa pula. 

Paksi juga tertawa pendek. Tetapi rasa-rasanya ada sesuatu 
yang aneh pada kedua orang gurunya. Apalagi ketika kemudian 
Ki Panengah itupun berkata, “Paksi, duduklah kau disini. Aku 
yang telah menjajagi ilmumu, akan berbicara langsung dengan Ki 
Waskita. Mungkin akan terdapat satu kesimpulan yang akan 
sangat berarti bagimu.” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun Pangeran Benawapun 
kemudian berkata, “Aku akan menemanimu duduk disini, Paksi. 

Biarlah kedua orang yang telah mewariskan ilmunya kepadamu 
itu membicarakan kemungkinan-kemungkinan yang barangkali 
sangat berarti bagimu.” 

“Ampun, Pangeran,” sahut Paksi, “yang hamba maksudkan 
pertama-tama adalah pembicaraan tentang perguruan ini. 

Tentang masa depannya serta tatanan yang terbaik. Bukan 
tentang diri hamba sendiri.” 

Pangeran Benawa mengangguk-angguk. Katanya, “Keduanya 
tentu juga akan akan membicarakan kemungkinan itu. Kita 
percayakan saja kepada mereka yang telah memiliki pengetahuan 
dan pengalaman yang luas.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Sementara Pangeran 
Benawapun kemudian berkata, “Silahkan, Ki Panengah. Mudah-mudahan 
pembicaraan antara Ki Panengah dan Ki Waskita akan 
menghembuskan angin yang segar bagi perguruan ini serta bagi 
Paksi Pamekas.” 


Demikianlah, maka kedua orang guru Paksi itupun segera 
masuk ke ruang dalam. Paksi yang duduk di pringgitan bersama 
Pangeran Benawa itu, seakan-akan tanpa sengaja telah 
mengetrapkan Aji Sapta Pangrungu. 

Paksi masih mendengar suara tertawa di belakang pintu 
pringgitan. Namun suara-suara berikutnya seakan-akan telah 
tertutup bagi telinganya meskipun ia mengetrapkan Aji Sapta 
Pangrungunya. 

“Tentu Ki Marta Brewok telah memberi isyarat kepada Guru. 

Jika kedua-duanya memiliki kemampuan menyerap bunyi, maka 
Aji Sapta Pangrungu itu tidak akan berarti,” berkata Paksi di 
dalam hatinya. 

Sebenarnyalah Paksi memang tidak mendengar apa-apa lagi 
dari balik dinding pringgitan rumah gurunya. Mungkin mereka 
telah menyerap bunyi, sehingga pembicaraan itu hanya mereka 
dengar berdua, atau mereka memang telah pergi ke sanggar 
sehingga telah melampaui jarak jangkau Aji Sapta Pangrungunya. 
Yang kemudian didengar oleh Paksi adalah kata-kata 
Pangeran Benawa, “Kau tidak usah menjadi gelisah, Paksi. Kau 
harus percaya kepada kedua orang gurumu itu.” 

'Tentu, Pangeran,” jawab Paksi, “hamba percaya kepada 
keduanya. Tetapi yang kurang enak di hati hamba, justru bahwa 
kedua orang guru hamba itu lebih memikirkan hamba daripada 
perguruan ini.” 

“Perguruan ini memang memerlukan pembenahan, Paksi. 
Pembenahan itu tentu saja tidak sekedar pada tatanannya, pada 
tata tertibnya, tetapi juga pada orang-orang yang menangani 
perguruan ini.” 

“Maksud Pangeran? Bukankah yang menangani perguruan ini 
adalah Guru. Ki Panengah?” 

“Ya. Tentu Ki Panengah tidak dapat membenahinya sendiri.” 

“Di perguruan ini ada Paman Windu yang selama ini 
membantu menangani perguruan ini. Bahkan ketika Guru pergi 
ke kaki Gunung Lawu, Paman Windulah yang mewakilinya.” 
“Gurumu pergi ke kaki Gunung Lawu?” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun kemudian ia 
menggeleng, “Hamba tidak tahu, Pangeran. Menurut Paman 
Windu, Guru telah pergi ke kaki Gunung Lawu. Waktunya 


hampir sama dengan waktu pengembaraanku.” 

Pangeran Benawa mengerutkan dahinya, sementara Paksi 
berkata selanjutnya, “Guru berangkat beberapa saat setelah 
hamba pergi mengembara. Guru kembali ke perguruan ini hampir 
bersamaan waktunya dengan kedatangan hamba kembali di 
rumah orang tuaku.” 

“Satu kebetulan,” desis Pangeran Benawa. 

“Tentu satu kebetulan,” sahut Paksi. 

Pangeran Benawa mengerutkan dahinya. Paksi memang 
lantip. Agaknya Paksi menghubungkan kepergian gurunya 
dengan pengembaraannya. 

Sementara kedua gurunya berbicara di ruang dalam, maka 
Pangeran Benawa berbincang dengan Paksi tentang 
kemungkinan-kemungkinan bagi perguruan yang dipimpin oleh 
Ki Panengah itu. 

“Kau benar, Paksi. Tidak ada ikatan apa-apa disini. Tetapi kau 
juga benar, bahwa ini bukan salah gurumu. Para perwira yang 
mengirimkan anak-anaknya berguru pada Ki Panengah terlalu 
banyak ikut campur. Mereka hanya mendengarkan pendapat 
anak-anak mereka yang ingin mendapat berbagai macam 
kemudahan. Anak-anak muda itu tidak dapat membedakan 
antara sekedar pergi berguru dengan usaha menguasai berbagai 
macam ilmu. Apakah itu ilmu pengetahuan atau kanuragan.” 
“Karena itu hamba datang menghadap Pangeran." 

“Baiklah. Kita menunggu kesimpulan pembicaraan antara 
kedua orang gurumu itu. Hasilnya akan aku sampaikan kepada 
Ayahanda. Jika Ayahanda yang menentukan tatanan di 
perguruan ini atau bahkan Ayahanda memerintahkan 
melepaskan perguruan ini untuk mengatur dirinya sendiri, maka 
segala sesuatunya akan berjalan lebih baik.” 

“Hamba, Pangeran. Hamba sangat mengharapkan, meskipun 
kata Guru, segala sesuatunya tidak akan dapat dilakukan dengan 
serta-merta.” 

“Ya. Setidak-tidaknya menunggu langkah yang akan diambil 
oleh Ayahanda. Tetapi aku akan dapat mengusulkan arahnya.” 
Paksi mengangguk-angguk sambil bergumam, “Hamba dan 
seluruh perguruan ini akan sangat berterima kasih, Pangeran.” 
“Perguruan ini tentu tidak akan menjadi sesepi ini.” 


“Sejak Guru pergi, perguruan yang diserahkan kepada Paman 
Windu menjadi sepi. Ketika kemudian Guru pulang, maka 
Gurupun telah diadili oleh para perwira yang mengirimkan anak-anaknya 
berguru disini.” 

“Karena gurumu pergi selama setahun?” 

“Ya. Tetapi Gurupun telah mengaku salah. Para perwira itu 
telah memerintahkan kepada Guru untuk memperbaiki citra 
perguruan ini, agar anak-anak mereka bersedia untuk berguru 
lagi. Nampaknya mulai permulaan bulan, Guru akan mulai lagi.” 

“Tetapi sebaiknya sekaligus perguruan ini mengetrapkan 
tatanan baru.” 

“Bukankah itu tergantung pada keputusan Kangjeng Sultan?” 

Pangeran Benawa mengangguk-angguk. 

Ternyata pembicaraan antara kedua orang yang dianggap guru 
oleh Paksi itu tidak terlalu lama. Selagi Paksi dan Pangeran 
Benawa masih berbincang tentang perguruan itu, keduanyapun 
kemudian telah keluar dari ruang dalam. 

Demikian mereka duduk bersama Pangeran Benawa dan Paksi 
maka Pangeran Benawapun bertanya, “Apakah sudah ditemukan 
satu kesimpulan?” 

“Rencana Ki Panengah sudah baik, Pangeran,” jawab Ki 
Waskita. “Demikian aku mendengar rencananya, maka akupun 
segera menyetujuinya. Karena itu, kami tidak memerlukan waktu 
yang panjang.” 

“Apakah Ki Waskita benar-benar sependapat, atau sekedar 
pembicaraan itu cepat selesai.” 

Ki Waskita tertawa berkepanjangan sehingga tubuhnya 
terguncang-guncang. Katanya, “Pangeran memang aneh. Tetapi 
barangkali kedua-duanya.” 

Ki Panengahpun tersenyum. Katanya, “Bagaimanapun juga, 
kesimpulannya memang sangat memuaskan bagi kami. Entah 
bagi pihak yang lain.” 

Pangeran Benawapun tertawa pula. Katanya, “Mudah-mudahan 
pihak lain juga menjadi puas karenanya. Setidaktidaknya 
dengan bekal ini aku akan dapat menghadap 
Ayahanda.” 

Paksi mengerutkan dahinya. Paksipun ikut tertawa pula. 

Tetapi ada kesan yang lain dari pembicaraan itu. Rasa-rasanya, 


Ki Panengah dan Ki Waskita sudah bukan lagi orang yang baru 
saja berkenalan. 

Tetapi Paksi tidak bertanya. Siapapun mereka, tetapi mereka 
telah membimbingnya sehingga ia memiliki kemampuan yang 
tinggi. Bahkan keduanya juga memberikan pengetahuan bukan 
saja ilmu kanuragan, tetapi juga ilmu yang lain. 

Beberapa saat kemudian, maka Pangeran Benawapun telah 
minta diri. Demikian pula Ki Waskita dan Paksi. 

“Kau harus pergi ke kasatrian dahulu, Paksi,” berkata 
Pangeran Benawa. 

“Ya, Pangeran. Hamba harus mengembalikan kuda Pangeran.” 
“Meskipun mungkin pulang ke rumahmu dan pergi ke 
kasatrian justru lebih dekat pulang ke rumahmu.” 

“Kita dapat lewat di depan rumah Paksi, Pangeran,” berkata Ki 
Waskita. “Biarlah hamba yang kemudian menuntun kuda itu 
kembali ke kasatrian.” 

“Tidak, tidak, Ki Marta. Biarlah aku pergi ke kasatrian,” sahut 
Paksi dengan serta-merta. 

Ki Waskita tersenyum. Katanya, “Baiklah. Agaknya kau masih 
menghormati orang-orang setua aku ini.” 

Bertiga merekapun kemudian meninggalkan rumah guru 
Paksi itu kembali ke kasatrian. 

Paksi tidak terlalu lama berada di kasatrian. Setelah 
mengembalikan kudanya di kandang dan menyerahkan kepada 
seorang pekatik, maka Paksipun minta diri. 

“Sering-sering datang kemari, Paksi,” berkata Pangeran 
Benawa. 

“Hamba, Pangeran. Hamba akan sering datang mengunjungi 
Pangeran.” 

Beberapa saat kemudian, Paksipun telah meninggalkan 
kasatrian. la sudah terlalu lama pergi. Mungkin ayahnya akan 
bertanya-tanya kepadanya, kemana saja ia pergi. 

Ketika ia memasuki regol rumahnya, terasa dada Paksi 
menjadi berdebar-debar. Paksi sendiri merasa heran bahwa setiap 
kali hal itu terjadi, meskipun Paksi sadar bahwa ia masuk ke 
dalam rumahnya sendiri. Rumah orang tuanya, dimana ibu, ayah 
dan adik-adiknya tinggal. 

Sebenarnyalah ketika Paksi memasuki pintu seketeng, 


ayahnya kebetulan berada di longkangan. Demikian Paksi 
muncul, maka ayahnya segera membentaknya, “Paksi. Kemana 
saja kau selama ini? Kerjamu hanya berkeliaran saja kesana 
kemari. Kenapa kau tidak mempergunakan waktumu untuk 
melakukan sesuatu yang bermanfaat. Kau sudah menjadi 
semakin besar. Semakin dewasa. Apakah kau masih saja 
bersikap seperti kanak-kanak yang kerjanya sekedar bermain di 
alun-alun atau pergi ke sungai mengganggu gadis-gadis yang 
sedang mandi? Kau tidak boleh membanggakan dirimu sebagai 
anak seorang tumenggung, sehingga kau boleh berlaku apa saja 
di hadapan rakyat kecil.” 

Paksi tidak memotong kata-kata ayahnya. Dibiarkannya 
ayahnya membentak-bentak, baru kemudian setelah ayahnya 
selesai, Paksi menyahut, “Ayah. Aku baru saja pergi menemui 
Guru. Aku ingin kembali ke perguruan setelah hampir setahun 
aku meninggalkannya. Bermacam-macam pertanyaan harus aku 
jawab. Bahkan Guru juga ingin mendengar kisah 
pengembaraanku.” 

“Meskipun selama lebih dari setahun kau pergi, tidak ada 
artinya sama sekali bagi peningkatan ilmumu. Gurumu juga pergi 
setahun, la begitu saja meninggalkan perguruan tanpa 
bertanggung jawab sama sekali.” 

“Guru baru akan mulai lagi.” 

“Gurumu adalah jenis orang yang sangat mementingkan diri 
sendiri.” 

“Tetapi bukankah Ayah yang mengirimkan aku untuk berguru 
kepadanya bersama beberapa orang kawanku?” 

“Kau ingin menyalahkan aku?” 

“Tidak, Ayah." 

“Tetapi sejak permulaan bulan depan, gurumu tidak akan 
dapat bermalas-malasan lagi, la harus benar-benar bekerja keras. 
Melatih cantrik-cantriknya sehingga menjadi anak-anak muda 
yang berilmu. Sebelumnya, gurumu bekerja sesuka hatinya. 
Berapa tahun kau berguru kepadanya. Dan apa yang sudah kau 
dapatkan selain kemalasan?” ayahnya berhenti sejenak. Lalu 
katanya pula, “Kau anak seorang prajurit, Paksi. Meskipun kau 
kelak tidak menjadi seorang prajurit, tetapi kau harus memiliki 
ilmu kanuragan seperti kawan-kawanmu. Jika kau tidak terlalu 


malas, maka di bawah asuhan gurumu yang sama, kau 
seharusnya memiliki ilmu yang seimbang dengan yang dimiliki 
oleh kawan-kawanmu.” 

Paksi tidak menjawab. Bahkan iapun telah menundukkan 
kepalanya. 

Baru setelah ayahnya puas, maka Paksipun melangkah 
masuk ke serambi samping. 

Paksi tertegun ketika ia melihat kedua orang adiknya berada 
di serambi. 

“Kenapa Ayah marah-marah saja?” 

“Entahlah. Mungkin ada satu persoalan yang belum 
terpecahkan. Mungkin di tempat tugas ayah. Mungkin dengan 
kawan-kawannya atau mungkin ada persoalan-persoalan yang 
tidak teraba.” 

Adik-adiknya menarik nafas. Adiknya yang perempuan 
kemudian berkata, “Bukankah Kakang tidak apa-apa?” 

“Tidak. Aku tidak apa-apa.” 

“Kakang memang pergi terlalu lama. Ibu juga menjadi gelisah 
menunggu kedatangan Kakang.” 

“Ibu dimana sekarang?” 

“Di dapur, Kakang.” 

“Di dapur?” 

“Ya. Ibu sedang membuat makanan.” 

Paksi mengangguk-angguk. Sementara itu adiknya perempuan 
bergayut di lengannya sambil berkata, “Bukankah Kakang tidak 
marah kepada Ayah?” 

“Tidak, tentu tidak. Ayahlah yang marah kepadaku.” 

“Maksudku, Kakang tidak mendendam?” 

“Tidak. Kita, maksudku aku dan kalian berdua, harus 
menghormati Ayah dan Ibu. Jika ayah atau ibu marah kepada 
kita, di balik kemarahannya itu tentu mengandung maksud yang 
baik.” 

Adiknya mengangguk-angguk. Namun kemudian iapun 
berkata, “Cincin yang kau belikan agak kebesaran, Kakang. 
Tetapi tidak apa-apa. Nanti juga aku bertambah besar.” 

“Kau kira kau sekarang belum besar,” desis adik laki-laki 
Paksi. 

Adik perempuannya, yang bergayut pada tangan Paksi 


berhenti. Ketika ia berpaling, adik laki-laki Paksi itu segera 
melangkah pergi. Justru masuk ke ruang dalam sambil berdesis, 
“Kau mau membujuk untuk dibelikan apa lagi?” 

Ketika adik perempuannya mengejarnya, adik laki-laki Paksi 
itu berlari cepat-cepat menjauh. 

Paksi tertawa, la merasa senang berada di antara kedua 
adiknya. Dan bahkan Paksi merasa tenang jika ia duduk bersama 
ibunya. Namun ayahnya kadang-kadang membuat Paksi 
kebingungan. 

Dalam pada itu, adalah di luar kesadaran Paksi jika seseorang 
memperhatikan Paksi sejak ia masuk ke kasatrian. Kemudian 
keluar lagi bersama Pangeran Benawa dan Ki Waskita. Orang itu 
juga memperhatikan Paksi saat Paksi kembali ke kasatrian untuk 
mengembalikan kuda yang dipinjamnya dari Pangeran Benawa. 
Demikian Paksi keluar dari kasatrian, maka orang itu telah 
menghadap Harya Wisaka dan memberikan laporan tentang 
kehadiran anak muda itu. 

“Kau yakin bahwa anak tumenggung itu masuk ke kasatrian?” 
“Aku sedang bertugas membersihkan halaman kasatrian,” 
jawab orang itu. 

“Berapa lama kau membersihkan halaman sehingga kau 
melihat anak itu datang, pergi, datang lagi dan pergi lagi?” 
“Semuanya itu terjadi dalam waktu yang tidak terlalu lama.” 
“Kemana saja mereka pergi?” 

“Aku tidak tahu.” 

“Mereka tentu hanya mencoba seekor kuda yang baru dibeli. 
Pangeran Benawa adalah seorang penggemar kuda. Orang tua 
yang berada di kasatrian itu agaknya seorang belantik kuda.” 
“Paksi?” 

“la ikut-ikutan bermain kuda. Bukankah Pangeran Benawa 
telah memberinya seekor kuda berwarna kelabu yang bagus dan 
tegar?” 

Orang yang memberikan laporan itu mengangguk-angguk. 
Katanya, “Mungkin sekali. Aku memang tidak akan dapat 
mengikuti dan mengamatinya kemana mereka pergi.” 

“Aku akan berbicara kepada ayahnya meskipun aku tidak 
dapat mempercayai ayahnya sepenuhnya.” 

Sebenarnyalah seperti yang dikatakannya, di keesokan 


harinya, Harya Wisaka telah menemui Ki Tumenggung Sarpa 
Biwada. Dengan nada dalam Harya Wisaka itupun bertanya, 
“Kemana saja anakmu pergi?” 

“Menurut keterangannya ia pergi menemui gurunya.” 

“Hanya menemui gurunya?” 

“la hanya mengatakan bahwa ia telah menemui gurunya.” 

“la tidak mengatakan bahwa anakmu telah pergi ke kasatrian. 
Kemudian pergi bersama-sama dengan Pangeran Benawa dan Ki 
Waskita yang tua itu?” 

“Tidak.” 

“Bertanyalah kepada anakmu, kemana saja ia pergi bersama 
Pangeran Benawa.” 

Ki Tumenggung termangu-mangu sejenak. Tetapi sebelum 
sempat menjawab, Harya Wisaka telah meninggalkannya sambil 
berkata, “Hati-hati dengan anakmu itu. Aku minta Ki 
Tumenggung menghubungi aku segera.” 

Ki Tumenggung tidak menjawab karena Harya Wisaka sama 
sekali tidak berpaling lagi. 

Dengan geram Ki Tumenggung Sarpa Biwada itu bergumam, 
“Anak tidak tahu diri, la mulai bertingkah.” 

Ketika lewat tengah hari Ki Tumenggung pulang, ternyata 
Paksi juga baru saja pulang. Dengan wajah yang geram 
ayahnyapun memanggilnya, “Aku ingin bicara.” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Apalagi yang akan dilakukan 
oleh ayahnya itu? 

Ketika Paksi menemui ayahnya di pringgitan, adik laki-lakinya 
tiba-tiba saja ikut muncul di pringgitan. Tetapi ayahnya segera 
mengusirnya, “Kau tidak boleh mendengarkan pembicaraan orang 
lain jika kau tidak berkepentingan.” 

Adik laki-laki Paksi itu termangu-mangu sejenak. Ada 
perasaan iba di sorot matanya, la tahu, bahwa kakaknya itu 
tentu akan dimarahi lagi. 

“Apa yang sebenarnya dikehendaki Ayah atas Kakang Paksi? 
la sudah melakukan tugas yang sangat berbahaya itu dan 
bahkan mempertaruhkan nyawanya. Kakang Paksi sudah 
berhasil menemukan cincin yang dikehendaki oleh Ayah. Jika 
kemudian cincin itu diambil oleh Pangeran Benawa, tentu bukan 
salah Kakang Paksi,” berkata adik laki-lakinya itu di dalam 


hatinya. 

Tetapi anak muda itu tidak berani melanggar perintah 
ayahnya. Karena itu, maka iapun segera meninggalkan 
pringgitan. 

Demikian adik laki-laki Paksi itu hilang di balik pintu, maka 
ayahnya itupun mulai membentaknya, “Kau kemarin pergi 
kemana?” 

“Bukankah aku sudah mengatakan, Ayah. Aku pergi menemui 
guruku.” 

“Hanya menemui gurumu?” 

“Tidak. Aku juga menghadap Pangeran Benawa, karena Guru 
ingin membicarakan perkembangan perguruan itu dengan 
Pangeran Benawa dan Ki Waskita.” 

“Kau tidak dapat berbohong kepadaku. Jika gurumu ingin 
berbicara dengan Pangeran Benawa, tentu gurumu yang akan 
datang menghadap. Bukan Pangeran Benawa yang datang 
menemui gurumu.” 

“Tetapi ternyata Pangeran Benawa sendiri menyatakan 
kesediaannya untuk pergi. Sebenarnya Guru masih belum ingin 
bertemu langsung dengan Pangeran Benawa. Guru hanya ingin 
aku menyampaikan beberapa persoalan yang menyangkut 
perkembangan perguruan itu. Tetapi Pangeran Benawa sendiri 
yang ingin bertemu langsung dengan Guru serta menyaksikan 
sendiri keadaan perguruan itu. Karena itu, maka Pangeran 
Benawa dan Ki Waskita telah pergi menemui Guru.” 

“Kau tidak berbohong?” 

“Tidak, Ayah. Aku tidak berbohong.” 

“Tetapi apa hubungannya antara perguruan itu dengan 
Pangeran Benawa?” 

“Sebagaimana Ayah ketahui, perguruan itu diperuntukkan 
bagi anak-anak muda, yang pada umumnya adalah keluarga para 
prajurit atau pejabat istana yang lain. Pangeran Benawa sebagai 
putera Kangjeng Sultan tentu ikut berkepentingan. Ternyata 
Pangeran Benawa juga menjadi sangat tertarik untuk ikut 
membantu mengembangkan perguruan itu. Guru berharap 
bahwa Pangeran Benawa akan dapat membantu membiayai 
kelengkapan sanggar yang terlalu sederhana itu. Bahkan 
mungkin peralatan yang lain, berjenis-jenis senjata yang sangat 


diperlukan serta keperluan-keperluan lainnya.” 

Ayahnya mengerutkan dahinya. Dengan nada berat iapun 
kemudian berkata, “Paksi, apakah hubunganmu dengan 
Pangeran Benawa terlalu rapat?” 

'Tidak, Ayah.” 

“Kenapa kau berani menghadap Pangeran Benawa di 
kasatrian jika kau belum mengenalnya dengan baik?” 

“Pangeran Benawa adalah seorang pangeran yang baik. Sejak 
aku menerima ganjaran dari Kangjeng Sultan serta seekor kuda 
dari Pangeran Benawa, aku menjadi yakin, bahwa Pangeran 
Benawa adalah seorang pangeran yang bersedia mendengarkan 
persoalan-persoalan yang timbul terutama yang ada 
hubungannya dengan kepentingan Pajang.” 

“Kau tahu apa tentang kepentingan Pajang?” 

“Aku menghadap Pangeran Benawa atas perintah Guru yang 
menganggap bahwa perguruan itu adalah perguruan yang 
menyangkut kepentingan masa depan Pajang. Karena di 
perguruan itu ditempa anak-anak muda yang diharapkan akan 
memegang masa depan.” 

“Termasuk kau?” 

“Bukankah Ayah berharap demikian?” 

“Omong kosong. Jika masa depan Pajang ada di tangan orang-orang 
yang kepalanya kosong seperti kepalamu itu, lalu apa 
jadinya Pajang?” 

“Agaknya aku tidak akan ikut bersama-sama mereka yang 
akan memegang masa depan, Ayah. Tetapi kawan-kawanku yang 
lain yang akan ikut menjadi pembantu utama Pangeran Benawa 
dan Raden Sutawijaya. Bukankah kelak Pajang akan berada di 
tangan mereka?” 

“Cukup. Kau tidak usah berbicara tentang masa depan. Jika 
ada orang lain yang mendengarnya, kau hanya ditertawakan 
saja.” 

“Aku tidak akan berani berbicara dengan orang lain tentang 
hal ini, Ayah. Kepada Ayah pun sebenarnya aku agak segan 
mengatakannya. Karena itu, maka aku belum berceritera tentang 
rencana pembenahan perguruan itu.” 

Kening Ki Tumenggung nampak berkerut. Namun kemudian 
iapun berkata, “Untuk sementara aku percaya. Tetapi jika kau 


berbohong, aku tidak akan memaafkanmu.” 

“Aku berkata sebenarnya, Ayah. Jika Ayah tidak percaya, 

Ayah dapat bertanya kepada Pangeran Benawa atau kepada Guru 
atau kepada Ki Waskita.” 

Ki Tumenggung termenung sejenak, la mengenal Ki Panengah 
yang diserahi untuk menangani anak-anak para prajurit dan 
pejabat-pejabat istana yang lain, lapun telah mengirimkan Paksi 
kepadanya. Tetapi sudah setahun lebih Paksi meninggalkan 
perguruannya untuk mencari cincin yang hilang itu. 

'Tetapi Ki Panengah itupun telah pergi untuk waktu yang 
hampir sama,” berkata Ki Tumenggung di dalam hatinya. 

Paksi masih duduk di hadapan ayahnya dengan kepala 
tunduk. Untuk beberapa saat keduanya saling berdiam diri. Baru 
kemudian Ki Tumenggung itupun bertanya, “Kau tadi pergi 
kemana?” 

“Juga menemui Guru, Ayah. Guru sedang mempersiapkan 
sanggar dan kelengkapan lainnya, karena Guru akan mulai 
beberapa hari lagi, di permulaan bulan depan ini.” 

Ki Tumenggung tidak menyahut. Hanya dahinya sajalah yang 
berkerut. 

“Selama Guru pergi, perguruan itu dipimpin oleh Paman 
Windu. Tetapi agaknya wibawa Paman Windu kurang memadai 
untuk memimpin perguruan itu selama Guru pergi.” 

Ki Tumenggung tidak menghiraukannya lagi. Katanya, 

“Pergilah. Lain kali kau tidak usah membual tentang 
kepemimpinan Pajang masa mendatang. Kau tidak usah 
berbicara yang kau tidak mengetahuinya.” 

“Aku hanya menirukan Guru.” 

“Gurumupun tidak tahu apa-apa. la hanya tahu tentang 
padepokannya. Tentang murid-muridnya dalam olah kanuragan 
dan tentang dirinya sendiri.” 

Paksi tidak menjawab lagi. Tetapi kemudian iapun bangkit 
sambil berkata, “Aku akan pergi ke belakang, Ayah.” 

Ayahnya sama sekali tidak menghiraukannya. Ki Tumenggung 
itu justru memandang ke kejauhan. Memandangi dedaunan yang 
berkilat-kilat ditimpa cahaya matahari. 

Untuk beberapa lama ayah Paksi itu masih duduk di 
pringgitan. la membenarkan pesan Harya Wisaka, bahwa ia harus 


berhati-hati terhadap Paksi. Nampaknya guru Paksi mulai 
berbicara tentang beberapa kemungkinan yang dapat terjadi di 
Pajang. 

Tetapi Ki Tumenggung tidak dapat menuduhnya dengan sertamerta. 
la harus mempunyai bukti yang cukup, atau setidaktidaknya 
sesuatu yang pantas untuk dicurigai. 

Karena itu, maka Ki Tumenggung masih harus menunggui 
satu kesempatan untuk bertindak terhadap Paksi. Tujuan akhir 
Ki Tumenggung adalah menyingkirkan Paksi dari rumah itu, atau 
jika mungkin menemukan bukti bahwa Paksi telah melakukan 
suatu tindakan yang bertentangan dengan paugeran. 

Namun dalam pada itu, ternyata Pangeran Benawa 
menanggapi niat Ki Panengah itu untuk menertibkan 
perguruannya dengan sungguh-sungguh. 

Karena itu, maka Pangeran Benawapun telah menghubungi 
Ayahandanya. Pangeran Benawa ingin segala-galanya selesai 
sebelum Ki Panengah mulai kegiatannya kembali setelah untuk 
setahun lamanya ia meninggalkan perguruannya itu. 

Ki Panengah sendiri terkejut ketika Pangeran Benawa itu pada 
satu hari berkata kepadanya, “Aku sudah melakukan semua 
usaha yang aku anggap akan berarti bagi perguruan ini. Karena 
itu, aku berharap bahwa dalam beberapa hari lagi, Ayahanda 
Sultan akan dapat memberikan kekancingan baru bagi perguruan 
ini serta menggugurkan kekancingan yang lama.” 

“Kami tidak tergesa-gesa Pangeran. Jika di permulaan bulan 
depan kami harus memulainya lagi, maka segala sesuatunya 
telah bersiap.” 

“Ki Panengah dapat membayangkan sesuatu yang lebih berarti 
dari rencana Ki Panengah itu.” 

“Maksud Pangeran?” 

“Bersiap-siap sajalah, Ki Panengah.” 

Ki Panengah tidak bertanya, apa rencana Kangjeng Sultan 
dengan perguruannya itu. Agaknya Pangeran Benawa masih ingin 
merahasiakannya. 

Paksilah yang terkejut ketika ia mengunjungi Pangeran 
Benawa di kasatrian. Tiba-tiba saja Pangeran Benawa itu berkata, 
“Kebetulan kau datang, Paksi. Ayahanda ingin mendapat 
keterangan langsung dari orang-orang yang berkepentingan 


dengan perguruan itu. Maksud Ayahanda, dengan demikian 
maka pendapatku itu akan mendapat dukungan langsung dari 
tubuh perguruan itu sendiri.” 

“Jadi, maksud Pangeran?” 

“Aku ingin mengajakmu menghadap Ayahanda.” 

“Hamba?” 

“Ya.” 

“Kapan hamba harus ikut menghadap?” 

“Sekarang.” 

“Sekarang? Hamba tidak bersiap untuk menghadap Kangjeng 
Sultan. Mungkin pakaian hamba tidak pantas atau mungkin 
kekurangan-kekurangan lain sehingga hamba tidak sepantasnya 
menghadap sekarang.” 

“Jika kau merasa dirimu pantas menghadapku, maka kau 
tentu juga merasa pantas menghadap Ayahanda.” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Sulit baginya untuk 
menjawab. Jika ia salah ucap, maka Pangeran Benawa akan 
dapat tersinggung karenanya. Karena itu, maka Paksipun 
kemudian berkata. “Segala sesuatunya terserah kepada 
Pangeran.” 

Sebenarnyalah, seperti apa yang direncanakan, Pangeran 
Benawa telah mengajak Paksi untuk menghadap. Meskipun 
bukan saatnya, namun Pangeran Benawa berhasil mendapatkan 
kesempatan itu. 

Ketika Pangeran Benawa mengajak Paksi memasuki salah 
satu ruangan di serambi kanan istana Pajang, maka ia melihat 
ayahnya duduk seorang diri. Namun Pangeran Benawa masih 
sempat melihat dua orang perempuan memasuki ruangan 
sebelah. 

Pangeran Benawa menarik nafas dalam-dalam. Tetapi ia 
sudah terbiasa melihat perempuan-perempuan di sekitar 
Ayahandanya. 

“Ada apa, Benawa?” bertanya Kanjeng Sultan. 

Pangeran Benawa duduk bersila di hadapan Ayahandanya, 
sementara Paksi duduk di belakangnya sambil menundukkan 
kepalanya. 

“Hamba akan mengulangi permohonan hamba, Ayahanda.” 
“Permohonan apa?” 


“Tentang perguruan itu.” 

“O. Aku kira kau memerlukan seorang perempuan." 

Pangeran Benawa tidak menjawab. Tetapi giginya terkatup 
rapat-rapat. 

“Bagaimana dengan perguruan itu?” 

“Hamba membawa Paksi menghadap.” 

“Siapakah Paksi itu?” 

“Anak muda yang pernah mendapatkan ganjaran dari 
Ayahanda karena menolong hamba.” 

“O, ya. Aku ingat. Apa hubungannya anak itu dengan 
perguruan yang pernah kau sebut-sebut?” 

“Paksi adalah salah seorang murid dari perguruan itu.” 

Kanjeng Sultanpun mengangguk-angguk. Namun kemudian 
Kangjeng Sultan itupun berkata, “Ceriterakanlah keadaan yang 
sebenarnya dari perguruanmu itu, Paksi.” 

Jantung Paksi memang menjadi berdebar-debar. Tetapi 
setelah menyembah, maka iapun menceriterakan tentang 
perguruannya apa adanya. 

“Jadi, apa yang diinginkan oleh Ki Panengah?” bertanya 
Kangjeng Sultan. 

Paksi memandang Pangeran Benawa sekilas. Namun Pangeran 
Benawa tanggap. Paksi ingin memastikan, apa yang harus 
dikatakannya. Karena itu, maka Pangeran Benawapun kemudian 
berkata, “Katakanlah apa yang sebenarnya diinginkan oleh 
gurumu.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Setelah menyembah, maka 
Paksipun berkata selanjutnya, “Guru hamba ingin terjadi 
perubahan tatanan di perguruannya. Selama ini Guru tidak 
mempunyai wewenang apa-apa untuk mengatur perguruannya.” 
“Bukankah itu wewenang seorang guru, la dapat menentukan 
apa yang terbaik bagi perguruannya.” 

Namun Pangeran Benawalah yang kemudian berkata, 

“Ayahanda justru memberikan kekancingan yang justru 
mengikatnya.” 

“Aku?” bertanya Kangjeng Sultan. 

“Ayahanda memberikan kekancingan yang sangat membatasi 
kewenangannya. Tugas-tugasnya diatur oleh para perwira dan 
para petugas istana.” 


'Tidak mungkin. Seorang guru yang memimpin sebuah 
perguruan mempunyai wewenang sepenuhnya atas perguruannya 
itu.” 

“Ayahanda,” berkata Pangeran Benawa, “hal itulah yang 
membuat perguruan Ki Panengah tidak pernah maju. Karena itu, 

Ki Panengah mohon agar kekancingan itu ditinjau kembali.” 

“Itu aneh sekali. Aku adalah pengembara di masa muda. Aku 
memasuki banyak sekali perguruan. Aku berguru kepada orang-orang 
berilmu tinggi di padepokan kecil sekalipun. Tetapi para 
pemimpin perguruan itu mempunyai wewenang sepenuhnya.” 

“Itulah anehnya, Ayahanda. Baiklah, besok hamba akan 
menghadap lagi sambil membawa kekancingan itu.” 

“Perintahkan kepada siapapun untuk mengambil kekancingan 
itu. Aku menunggu disini.” 

Ketika Pangeran Benawa berpaling kepada Paksi, maka 
Paksipun berkata, “Hamba akan mengambilnya Pangeran.” 

“Bawa kudaku, agar lebih cepat.” 

“Kepada siapa hamba harus mengatakannya, bahwa hamba 
telah mendapat palilah Pangeran?” 

“Kepada pekatik itu. Bukankah ia tahu bahwa kau juga 
pernah meminjam kudaku. Katakan, bahwa aku sedang 
menghadap Ayahanda. Kaupun harus segera kembali 
menghadap.” 

“Hamba mohon diri, Pangeran. Ampun, Kanjeng Sultan.” 

“Pergilah,” desis Kangjeng Sultan. 

Sejenak kemudian, Paksipun meninggalkan serambi kanan 
dan langsung pergi ke kasatrian. lapun segera menemui pekatik 
kuda yang pernah dikenalnya. 

Paksi memang tidak mendapat kesulitan untuk meminjam 
seekor kuda, sehingga sejenak kemudian Paksipun telah 
menuntun kuda itu ke luar regol kasatrian. 

Memang ada beberapa pertanyaan dari para prajurit yang 
bertugas di regol kasatrian. Tetapi ada di antara mereka yang 
sudah mengenalnya sehingga membiarkan Paksi lewat sambil 
membawa seekor kuda. 

“Anak laki-laki Ki Tumenggung Sarpa Biwada,” berkata salah 
seorang di antara para prajurit itu. 

Yang lain menyambung, “Yang pernah mendapat ganjaran dari 


Kangjeng Sultan.” 

Sedangkan yang lain lagi berkata, “Juga seekor kuda dari 
Pangeran Benawa.” 

“Kenapa ia masih meminjam kuda Pangeran Benawa 
sekarang?” bertanya seorang prajurit yang belum mengenal Paksi. 
“Bukankah kau dengar, bahwa anak muda itu menurut 
pengakuannya diutus oleh Pangeran Benawa.” 

Prajurit itu mengangguk-angguk, sementara Paksipun telah 
melarikan kudanya menuju ke rumah gurunya. 

Gurunya menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Ternyata aku 
sudah terlalu lamban bagi Pangeran Benawa. Aku heran, segala 
sesuatunya tidak harus ditangani segera.” 

“Pangeran Benawa agaknya ingin persoalan ini segera selesai 
dengan tuntas.” 

“Ya. Itulah sebabnya aku merasa terlalu lamban bagi 
Pangeran Benawa. Tetapi aku akan mencoba untuk mengikuti 
irama gerak Pangeran itu.” 

Sejenak kemudian Paksi telah melarikan kudanya kembali ke 
istana. Dituntunnya kudanya lewat regol kepatihan pula. 

“Begitu cepat kembali,” sapa seorang prajurit. 

“Ya, Ki Sanak. Hanya sekedar menyampaikan sedikit pesan 
Pangeran Benawa.” 

Prajurit itu mengangguk-angguk. 

Setelah mengembalikan kuda yang dipinjamnya, maka dengan 
cepat Paksi kembali ke istana. Seorang prajurit telah 
mengantarkannya memasuki serambi. 

Pangeran Benawa memang masih berada di serambi. Bahkan 
Kangjeng Sultanpun masih duduk di serambi pula. 

Paksipun kemudian menyerahkan Surat Kekancingan itu 

kepada Pangeran Benawa yang meneruskannya kepada Kangjeng 

Sultan. 

Kangjeng Sultan mengangguk-angguk. Katanya, “Ya. Ini surat 
kekancingan resmi. Aku juga sudah membubuhkan pertanda. 
Sayang, waktu itu aku tidak begitu memperhatikan isinya, 
sehingga isi kekancingan ini memang telah sangat membatasi 
kebebasan Ki Panengah. Para perwira dan pejabat yang 
mengirimkan anaknya ke perguruan itu justru mempunyai 
banyak wewenang untuk menentukan arah dari perguruan itu.” 


“Baiklah, Benawa,” berkata Kangjeng Sultan pula, “aku akan 
membuat kekancingan yang baru. Aku akan berbicara dengan 
beberapa orang yang mempunyai pandangan jauh ke depan dari 
sebuah perguruan.” 

“Bukankah Ayahanda sendiri mengenal banyak sekali 
perguruan di masa muda?” 

“Tetapi tatanan kehidupan ini bergerak, Benawa. Aku harus 
menyadari itu. Sementara ini aku seakan-akan telah terpisah dari 
derap langkah beberapa perguruan terbaik di Pajang.” 

“Tetapi jika Ayahanda minta pendapat para perwira dan 
pejabat yang anaknya berguru pada Ki Panengah, maka 
persoalannya akan kembali lagi seperti semula.” 

“Aku mengerti.” 

“Jika saja Ayahanda memperbincangkannya dengan Ki Gede 
Pemanahan.” 

“Baik. Aku akan berbicara dengan Kakang Pemanahan.” 

“Baiklah, hamba berdua mohon diri sekarang. Terima kasih 
atas perkenan Ayahanda. Mudah-mudahan segala sesuatunya 
lekas selesai sehingga Ki Panengah dapat segera mulai.” 

Kangjeng Sultan tersenyum. Katanya, “Jika kau merasa 
terlalu lama, kau dapat memperingatkan aku, Benawa.” 

“Hamba, Ayahanda.” 

Demikianlah, maka Pangeran Benawa dan Paksipun segera 
meninggalkan serambi istana. Paksi tidak langsung pulang. 

Tetapi ia singgah beberapa lama di kasatrian. 

Namun setiap kali, seorang abdi yang bekerja di kasatrian 

yang juga menjadi pengikut Harya Wisaka, selalu mengawasinya 

dan kemudian melaporkannya kepada Harya Wisaka. Dengan 

sedikit upah, abdi itu melakukan tugas itu dengan bersungguh-sungguh. 

Karena itulah, maka Ki Tumenggung Sarpa Biwadayang 

harus menjawab pertanyaan-pertanyaan Harya Wisaka, di malam 

hari telah memanggil Paksi. 

“Apa yang kau lakukan di kasatrian tadi, Paksi?” 

Paksi mengerutkan dahinya. Hampir saja ia bertanya, 
darimana ayahnya mengetahuinya bahwa ia berada di kasatrian. 

Namun niatnya itu diurungkannya. 

“Apa yang kau lakukan di kasatrian itu, he?” desak ayahnya. 

Paksi tidak ingin berkata terus terang bahwa bersama 


Pangeran Benawa ia menghadap Kangjeng Sultan untuk 
membicarakan masalah perguruannya. Ayahnya termasuk salah 
seorang perwira yang ikut mengatur perguruan itu, sehingga jika 
ayahnya mengetahuinya, maka bersama kawan-kawannya, ia 
tentu akan berusaha menggagalkan perubahan yang sedang 
direncanakan itu. 

Karena itu, maka Paksipun menjawab, “Pangeran Benawa 
tengah memamerkan kuda-kudanya kepadaku, Ayah. Aku telah 
dimintanya untuk mencoba kudanya yang terbaru.” 

“Kau tahu apa tentang kuda?” ayahnya justru membentaknya. 

“Aku sudah mengatakan kepada Pangeran Benawa, bahwa 
aku tidak tahu apa-apa tentang kuda. Tetapi Pangeran Benawa 
agaknya memang ingin memamerkannya kudanya itu.” 

“Kau tentu berbohong.” 

“Kenapa aku berbohong?” 

“Jika ternyata kau berbohong, maka kau akan menyesal.” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Ayahnya memang sering 
mengancamnya. Tetapi ancaman ayahnya kali ini membuatnya 
berdebar-debar. 

Namun Paksi sama sekali tidak berniat untuk mengendorkan 
usahanya, la masih selalu datang kepada gurunya dan sekalisekali 
ke kasatrian. Namun setiap kali ia datang ke kasatrian, 
ayahnya selalu bertanya kepadanya. 

Tetapi Paksi tidak sebodoh dugaan ayahnya. Kenyataan bahwa 
ayahnya setiap kali mengetahuinya bahwa ia berada di kasatrian 
telah membuatnya curiga. Bahkan kemudian Paksipun telah 
menyampaikannya kepada Pangeran Benawa. 

“Jangan hiraukan. Tentu ada salah seorang abdi disini yang 
berhubungan dengan ayahmu.” 

“Mungkin sekali, Pangeran.” 

“Aku akan segera menemukan orang itu. Lebih banyak abdiku 
yang setia daripada mereka yang bersedia diupah orang untuk 
maksud-maksud tertentu.” 

“Hamba, Pangeran.” 

“Nah, untuk mengamankan jawabmu kepada ayahmu, 
bawalah seekor kudaku pulang.” 

“Maksud Pangeran?” 

“Kau datang di kasatrian karena aku memamerkan kuda-kudaku 


kepadamu. Bukankah begitu?” 

Paksi tersenyum, la tahu benar maksud Pangeran Benawa 
yang sudah dikenalnya dengan baik sifat-sifatnya di sepanjang 
pengembaraan mereka. 

Ketika Paksi kemudian pulang, maka iapun telah membawa 
seekor kuda yang tegar seperti kuda yang pernah diberikan oleh 
Pangeran Benawa kepadanya. 

Demikian Paksi memasuki halaman dengan kuda hitam yang 
tegar itu, maka adik laki-lakinya telah berlari-lari 
menyongsongnya. 

“Kakang mendapat ganjaran lagi?” bertanya adik laki-lakinya 
itu. 

“Tidak,” jawab Paksi sambil tersenyum. “Pangeran Benawa 
memamerkan kuda ini kepadaku. Aku dimintanya untuk 
mencobanya. Besok kuda ini harus aku kembalikan ke istana.” 
“Bagus sekali, Kakang,” berkata adiknya. “Jika Ayah 
melihatnya, Ayah tentu ingin memilikinya.” 

“Bukankah Ayah sudah mempunyai beberapa ekor kuda?” 
“Tetapi kuda Ayah tidak ada yang setegar kuda ini dan kuda 
Kakang yang Kakang terima dari Pangeran Benawa itu. Bahkan 
Ayah pernah berkata kepadaku, mungkin di luar sadarnya, 
bahwa Ayah ingin menukar kudamu itu dengan salah satu kuda 
Ayah.” 

Paksi tertawa pendek. Katanya, “Kuda itu adalah kuda 
ganjaran. Jika Ayah ingin mempergunakannya, aku tidak 
berkeberatan. Tetapi tidak untuk ditukar. Jika pada suatu hari 
Pangeran Benawa bertanya, kuda itu masih tetap ada padaku.” 
Adik laki-laki Paksi itu mengangguk-angguk. Katanya, “Ya. 

Jika kuda itu bukan ganjaran, dapat saja Kakang menjualnya.” 
Paksi masih saja tertawa. Sambil menepuk bahu adiknya 
iapun berkata, “Kau ingin berkeliling kota dengan kudaku?” 
“Kuda Kakang yang tegar itu?” 

“Ya.” 

“Lalu Kakang?” 

“Aku dengan kuda hitam ini.” 

“Sekarang?” 

Paksi justru menjadi ragu-ragu. Hampir berbisik iapun 
bertanya, “Ayah ada di rumah?” 


'Tidak. Ayah belum pulang sejak pagi tadi.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Nah, kau minta 
ijin kepada Ibu.” 

Adik laki-laki Paksi itupun kemudian telah minta ijin kepada 
ibunya untuk bersama-sama dengan Paksi berkuda berkeliling 
kota. 

“Aku ingin memenuhi permintaan Pangeran Benawa untuk 
mencoba kuda hitamnya itu, Ibu.” 

“Tetapi jangan terlalu lama. Nanti ayahmu mencarimu.” 
Keduanyapun kemudian telah meninggalkan halaman 
rumahnya. Keduanya berputar-putar di jalan-jalan kota beberapa 
lama. Kawan-kawan Paksi yang bertemu dijalan, terheran-heran 
melihat kuda Paksi yang besar dan tegar itu. 

Adik laki-laki Paksipun merasa bangga duduk di atas kuda 
yang besar dan tegar itu. Meskipun itu kuda kakaknya. 

“Aku juga ingin mempunyai kuda sendiri,” berkata adik laki-laki 
Paksi itu. 

Paksi tersenyum. Katanya, “Pada suatu saat Ayah tentu akan 
memberimu seekor kuda yang baik. Tetapi kau tidak boleh 
tergesa-gesa. Jika kau selalu mendesaknya, Ayah justru akan 
dapat menjadi kecewa terhadapmu.” 

Adik laki-laki Paksi itu mengangguk-angguk. 

Ketika keduanya pulang, ayah Paksi sudah berada di rumah. 
Demikian ia melihat Paksi datang bersama adik laki-lakinya, 
maka ayahnya itupun turun dari tangga pendapa sambil 
bertanya, “Kemana saja kalian berdua?" 

“Hanya berkeliling kota saja, Ayah. Seperti kemarin, Pangeran 
Benawa minta aku mencoba kudanya lagi. Meskipun aku 
mengatakan bahwa aku tidak dapat menilai seekor kuda, tetapi 
aku dipaksanya untuk membawa seekor kudanya yang termasuk 
baru.” 

Ayahnya itu ternyata tidak dengan serta-merta marah 
kepadanya. Bahkan ayahnya itu nampaknya tertarik kepada 
kuda yang berwarna hitam itu. Dieluskan kepala kuda itu sambil 
berdesis, “Kuda yang sangat bagus.” 

“Ya, Ayah,” sahut Paksi. 

“Kenapa tidak kau kembalikan ke kasatrian?” 

“Pangeran Benawa memerintahkan untuk membawa barang 


semalam. Besok aku harus memberikan pendapatku tentang 
kuda ini.” 

Ayahnya mengangguk-angguk. Namun ia tidak bertanya lagi. 
Paksipun kemudian membawa kuda hitam itu ke kandang 
sebagaimana adiknya telah membawa kudanya. 

Setelah kedua ekor kuda itu dimasukkan ke dalam kandang, 
maka Paksi dan adik laki-lakinyapun masuk ke serambi. Dengan 
nada berat adiknyapun berkata, “Seharusnya Ayah sudah 
memberikan seekor kuda kepadaku.” 

Paksi tersenyum. Katanya, “Bukankah sama saja bagimu? 
Apakah kuda itu diberikan kepadamu atau tidak, tetapi kau akan 
dapat memakainya. Tentu saja harus seijin Ayah.” 

“Nah, itu bedanya. Jika kuda itu sudah diberikan kepadaku, 
setiap kali aku tidak perlu minta ijin.” 

“Kau memang harus minta ijin. Meskipun kuda itu kudamu 
sendiri, kau juga harus minta ijin. Setidak-tidaknya minta ijin 
untuk pergi meninggalkan rumah.” 

Adik laki-laki Paksi itu mengangguk-angguk. Namun iapun 
kemudian berkata, “Tetapi bukankah aku tidak harus minta ijin 
untuk naik kuda berputar-putar di halaman ini?" 

Paksi tertawa. Katanya, “Halaman ini akan menjadi seperti 
didangir. Tanahnya akan menjadi tidak rata lagi karena kaki 
kudamu itu.” 

Adik Paksi itu mengangguk-angguk. Katanya, “Ya. Ayah tentu 
akan marah. Kecuali jika hanya sekali-sekali saja.” 

Paksi tertawa berkepanjangan. Namun kemudian Paksipun 
telah pergi ke biliknya. Dilepasnya bajunya, kemudian anak 
muda itu pergi ke pakiwan. Sudah menjadi kebiasaan Paksi 
untuk menimba air sendiri sebelum mandi. Kadang-kadang 
pembantu di rumah itu minta kepadanya untuk tidak usah 
menimba air sendiri. Tetapi Paksi selalu menjawab sambil 
tersenyum, “Aku harus tetap sehat. Cara ini adalah salah satu 
cara yang paling mudah. Aku akan berkeringat. Jika hal ini aku 
lakukan setiap hari dua kali, maka aku tidak akan mudah jatuh 
sakit. Keringatku akan selalu mengembun dan otot-ototku 
bergerak dengan beban yang tidak terlalu besar.” 

Para pembantu di rumah itu tidak dapat memaksanya untuk 
berhenti menimba air. 


Justru karena Paksi melakukannya, maka adik laki-lakinyapun 
menirukannya. la ingin tubuhnya menjadi nampak 
kuat seperti tubuh Paksi. 

Tetapi Paksi masih belum memperkenalkan adiknya dengan 
sanggar olah kanuragan. la belum pernah mengajak adiknya ke 
perguruannya. Paksi tidak tahu apakah hal itu akan disetujui 
oleh ayahnya atau tidak. Jika Paksi mendahului ayahnya, maka 
ayahnya tentu akan menjadi marah kepadanya. 

Dalam pada itu, ketika Paksi pergi ke kasatrian di keesokan 
harinya untuk mengembalikan kuda hitam itu, maka Pangeran 
Benawapun berkata, “Paksi, aku sudah menemukan orang yang 
selalu mengawasi kehadiranmu di kasatrian ini.” 

“Siapa, Pangeran?” 

“Salah seorang juru taman yang selalu membersihkan dan 
membenahi petamanan di depan kasatrian.” 

“Apakah Pangeran sudah berbicara dengan orang itu?” 

“Tidak. Kita biarkan saja orang itu mengawasimu. Kau harus 
tetap pada keteranganmu kepada ayahmu. Kau datang karena 
kuda-kudaku.” 

Paksipun tersenyum. Sambil mengangguk hormat iapun 
berkata, “Hamba, Pangeran.” 

“Tetapi yang perlu kau ketahui, juru taman itu tidak bekerja 
bagi ayahmu.” 

Paksi mengerutkan dahinya. Dengan ragu-ragu iapun 
bertanya, “Jadi?” 

“la bekerja bagi Harya Wisaka. Orangku yang mengikutinya 
melihatnya berhubungan dengan Harya Wisaka.” 

“Jika demikian?” 

“Ya. Ayahmu memang selalu berhubungan dengan Harya 
Wisaka.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Apakah yang 
sebaiknya hamba lakukan, Pangeran.” 

“Untuk sementara, kau tidak usah berbuat apa-apa. Kau 
amati saja, apa yang dilakukan oleh ayahmu. Tentu saja yang 
dapat kau ketahui, karena kau tentu tidak akan mungkin dapat 
mengikuti gerak-gerik ayahmu jika kau tidak ingin dipelintir 
lehermu. Jika kau dapat mempertahankan diri, ayahmu tentu 
tidak akan dapat melakukannya. Tetapi kau tentu tidak akan 


melawan ayahmu, sehingga kau akan membiarkan lehermu 
berkisar separo putaran.” 

Paksi mengerutkan dahinya. Tetapi ketika Pangeran Benawa 
tertawa, maka Paksipun tertawa pula. 

Beberapa lama Paksi berbincang dengan Pangeran Benawa. 

Namun kemudian Paksipun bertanya, “Apakah Ki Waskita sudah 
tidak sering berada di kasatrian?” 

“Ki Waskita sekarang berada di rumah gurumu, la sedang 
membantu mempersiapkan beberapa hal yang perlu menanggapi 
perubahan-perubahan yang mungkin akan terjadi.” 

“Aku kemarin berada di rumah Guru. Aku tidak melihat Ki 
Waskita.” 

“Mungkin Ki Waskita sedang bepergian. Kau tahu, bahwa Ki 
Waskita tidak akan betah untuk tinggal di rumah saja. Mungkin 
ia melihat-lihat keadaan di luar pintu gerbang kota Pajang.” 

“Aku nanti juga akan pergi ke rumah Guru.” 

“Mudah-mudahan Ki Waskita sudah pulang. Kau akan dapat 
berbicara dengan kedua orang gurumu itu. Sementara Ayahanda 
sudah mempersiapkan Surat Kekancingan yang baru. Aku kira 
dalam dua tiga hari, Surat Kekancingan itu sudah siap. Agaknya 
ada orang lain mendengarnya kecuali Ki Gede Pemanahan.” 
“Sukurlah, Pangeran.” 

“Karena itu, Surat Kekancingan itu akan mengejutkan bagi 
beberapa orang, perubahan yang akan terjadi di perguruan itu 
akan mengandung arti yang sangat penting.” 

Paksi mengangguk-angguk. Sementara Pangeran Benawa 
berkata selanjutnya, “Perguruan itu akan benar-benar menjadi 
tempat untuk menempa anak-anak muda lahir dan batin. Tidak 
dikendalikan oleh orang-orang yang ingin memanjakan anak-anaknya. 
Tetapi yang penting, di perguruan itu akan dapat 
dipersiapkan anak-anak muda bagi masa depan Pajang menurut 
jalan yang lurus. Itulah yang tidak dikehendaki oleh beberapa 
orang yang dengan sengaja ingin memperlemah Pajang.” 

Paksi mengangguk-angguk. Sementara Pangeran Benawapun 
berkata selanjutnya, “Paksi, kau adalah salah seorang anak muda 
yang dipersiapkan itu. Karena itu, kau harus mengetahuinya, 
bahwa perguruan itu dengan sengaja dikaburkan kepastian 
kedudukannya. Ada beberapa orang yang sengaja melihat 


kekaburan arah dari perguruan itu, sementara mereka 
mengundang guru yang lain untuk menempa anak-anak mereka.” 
“Maksud Pangeran?” 

“Mungkin karena kau sudah setahun lebih tidak berada di 
Pajang. Akupun tidak mengetahui jika Kakangmas Sutawijaya 
tidak memberitahukan kepadaku.” 

“Apa yang sudah terjadi?” 

“Beberapa orang dengan sengaja membuat perguruan itu tidak 
berarti. Dengan demikian, maka anak-anak muda yang berguru 
kepada Ki Panengahpun tidak akan mendapatkan apa-apa. 
Orang-orang itu, menurut gelar lahiriahnya, juga mengirimkan 
anak-anak mereka. Tetapi di samping berguru kepada Ki 
Panengah, mereka juga memanggil seorang guru yang lain, yang 
jalan pikirannya sejalan dengan mereka, mempersiapkan anak-anak 
mereka bagi masa depan Pajang sesuai dengan gagasan 
mereka. Pajang yang tentu saja lain dengan Pajang yang 
sekarang. Celakanya, Ayahanda Kangjeng Sultan tidak segera 
tanggap akan persoalan itu meskipun beberapa orang yang setia 
kepada Ayahanda sudah memberitahukannya.” 

Paksi mengangguk-angguk, sementara Pangeran Benawapun 
berkata selanjutnya, “Aku pernah berkata kepadamu, Paksi. 

Bahwa tidak baik seseorang menyatakan cacat keluarganya. 
Kekurangan dan bahkan kejelekan orang tuanya. Tetapi karena 
hal ini menyangkut kepentingan yang lain bagi Pajang, maka aku 
tidak dapat menahan diri untuk tidak mengeluh.” 

“Tetapi bukankah belum terlambat untuk ditangani, 

Pangeran?” 

“Mudah-mudahan. Kakangmas Sutawijaya juga mempunyai 
pendapat yang akan sangat berarti yang akan disalurkan lewat Ki 
Gede Pemanahan tentang perguruan Ki Panengah itu. Ki Gede 
Pemanahan percaya, bahwa Ki Panengah akan dapat menuntun 
beberapa orang anak muda yang bersungguh-sungguh, untuk 
menjadi orang yang kelak ikut memegang kendali tanah ini.” 
“Mudah-mudahan, Pangeran,” desis Paksi. 

“Nah, jika kau akan menemui gurumu, pergilah. Katakan 
kepada Ki Panengah bahwa dalam waktu dekat, perguruannya 
akan mendapatkan kedudukan yang lebih pasti dan tentu saja 
lebih baik dari sekarang.” 


“Hamba, Pangeran,” sahut Paksi. Namun kemudian iapun 
bertanya, “Bagaimana dengan juru taman itu?” 

“la ada di depan. Jika kau melihat seorang yang membawa 
bumbung berisi air kian kemari sambil menyiram tanaman yang 
sudah basah, itulah orangnya.” 

“Bagaimana Pangeran mula-mula mengetahuinya?” 

“Sudah aku katakan, bahwa juru tamanku lebih banyak yang 
setia daripada yang matanya tertutup oleh keping-keping uang.” 
Paksi mengangguk-angguk. 

Ketika ia kemudian mohon diri dan meninggalkan kasatrian, 
maka Paksi justru mendekati juru taman itu. 

Pangeran Benawa menjadi berdebar-debar, la masih ingin 
membiarkan orang itu tetap berada di taman, justru untuk 
menjadi jembatan untuk mengamati Harya Wisaka. Jika Paksi 
menyebut hubungan orang itu dengan Harya Wisaka, maka 
jembatan itu akan terputus. 

Tetapi ternyata Paksi hanya berkata, “Paman, bukankah kau 
dapat mencangkok?” 

Orang itu menjadi gagap. Jantungnya sudah berdegup keras. 
Tetapi ketika Paksi bertanya tentang kemampuannya 
mencangkok, maka iapun menarik nafas dalam-dalam. 

“Tentu, Raden. Aku dapat mencangkok pohon yang memang 
memungkinkan untuk dicangkok.” 

“Tolong, cangkokkan aku bunga ceplok piring itu. Aku ingin 
menanamnya di halaman rumahku.” 

“Bukankah Raden putera Ki Tumenggung Sarpa Biwada?” 

“Ya.” 

“Menurut penglihatanku, di halaman rumah Ki Tumenggung 
sudah ada bunga ceplok piring.” 

Paksi mengerutkan keningnya, sementara Pangeran Benawa 
tersenyum mendengar jawaban juru taman itu. 

Namun Paksipun tangkas. Katanya, “Itu, Paman, yang 
bunganya merah muda kecil-kecil berkelompok.” 

“O. Itu kembang soka, Raden.” 

“Ya. Itulah yang aku maksud.” 

“Jika itu yang Raden maksudkan, Raden tidak usah 
mencangkoknya. Aku akan mencongkel satu atau dua batangnya 
yang berakar. Raden tinggal menanam saja di halaman rumah 


Raden.” 

Paksi tersenyum. Katanya, “Tolong. Bawa dua tiga batang ke 
rumahku.” 

Juru taman itu termangu-mangu sejenak. Tetapi Pangeran 
Benawa justru berkata, “Juru taman, bawa beberapa batang 
pohon kembang soka itu ke rumah Ki Tumenggung Sarpa 
Biwada.” 

“Sore nanti, Paman,” berkata Paksi kemudian. 

Juru taman itu masih saja termangu-mangu. Tetapi ia tidak 
dapat membantah, bahwa Pangeran Benawa sendiripun telah 
memberikan perintah kepadanya. 

Demikianlah, Paksipun meninggalkan kasatrian. Sekali ia 
masih berpaling, sementara Pangeran Benawa masih berdiri di 
tempatnya. 

Paksi memang langsung pergi ke rumah gurunya. Seperti yang 
dikatakan oleh Pangeran Benawa, bahwa Ki Marta Brewok 
memang berada di rumah gurunya itu. 

“Kami sudah mempersiapkan segala sesuatunya,” berkata Ki 
Panengah. “Meskipun tempat ini masih belum pantas dan bahkan 
tidak memenuhi syarat untuk disebut sebuah padepokan, tetapi 
tempat ini akan dapat kami pergunakan untuk merintisnya. 

Sebuah padepokan memerlukan tempat yang luas. Bukan saja 
untuk mendirikan bangunan di atasnya, tetapi untuk menyangga 
kehidupan padepokan itu harus tersedia tanah persawahan atau 
pategalan atau semacamnya.” 

“Lambat laun, Guru,” desis Paksi. “Dalam dua atau tiga hari 
ini, akan ada perubahan kedudukan perguruan ini. Setelah hal 
itu jelas, maka Guru akan dapat menentukan langkah-langkah 
yang memadai.” 

Ki Panengah mengangguk-angguk. Katanya, “Kita harus 
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 
Pangeran Benawa yang telah banyak membantu kita.” 

“Juga Raden Sutawijaya,” desis Paksi. 

“Ya. Tentu,” sahut Ki Panengah. 

Sementara itu, Ki Marta Brewokpun berkata, “Jika saatnya 
tiba, maka kaupun harus segera mematangkan ilmumu, Paksi. 
Nampaknya di Pajang, keadaan tidak kalah berbahayanya dengan 
daerah pengembaraanmu itu.” 


“Ya, Ki Marta. Mudah-mudahan segalanya segera selesai.” 
Demikian, beberapa saat kemudian Paksipun telah minta diri 
untuk pulang. Jika ia terlalu lama pergi, ayahnya akan selalu 
bertanya kemana saja ia pergi hari itu. 

Ketika Paksi sampai di rumah, ternyata ayahnya masih belum 
pulang. Karena itu, maka Paksi merasa bebas dari berbagai 
macam pertanyaan yang kadang-kadang sulit untuk dijawab. 

Baru beberapa saat kemudian, terdengar derap kaki kuda 
ayahnya memasuki regol halaman. 

Menjelang sore hari, seperti biasanya, ayahnya duduk di 
pringgitan sambil minum minuman hangat. Sementara itu Paksi 
sengaja berada di longkangan bersama kedua adiknya. Ketiganya 
sibuk menyiangi pohon-pohon bunga yang ada di longkangan. 
Adiknya laki-laki mengambil air di dalam bumbung dari sumur. 
Kemudian dituangkannya di sebuah pengaron kecil. Dari 
pengaron itu adiknya perempuan menyirami tanaman yang baru 
saja didangir. 

Pada saat itulah, Paksi mendengar ayahnya berbicara di 
halaman depan. Dengan serta-merta Paksipun telah 
mengetrapkan Aji Sapta Pangrungu untuk mendengarkan 
pembicaraan ayahnya dengan seseorang di halaman. 

“Untuk apa kau datang kemari? Bukankah kau salah seorang 
pesuruh Harya Wisakayang pernah menemui aku di alun-alun?” 
“Ya, Ki Tumenggung. Tetapi aku datang tidak atas perintah 
Harya Wisaka.” 

“Jadi perintah siapa?” 

“Raden Paksi.” 

“Paksi? Apa hubunganmu dengan Paksi?” 

“Aku adalah abdi juru taman di kasatrian." 

“Aku sudah tahu.” 

“Raden Paksi minta aku membawa beberapa batang pohon 
bunga soka atas ijin Pangeran Benawa. Bahkan Pangeran Benawa 
juga memerintahkan aku untuk membawa batang kembang soka 
ini kemari.” 

“Anak setan. Jadi begitu dekatkah hubungan Paksi dengan 
Pangeran Benawa?” 

“Ya. Bukankah Harya Wisaka pernah memerintahkan aku 
untuk menyampaikan hal ini kepada Ki Tumenggung?” 


“Kau sampaikan sendiri kepada Paksi. Tetapi kau tidak perlu 
mengatakan kepadanya, bahwa kau pernah mengenal aku.” 
“Baik, Ki Tumenggung.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Sementara itu, 
ayahnyapun telah naik lagi ke pendapa dan kembali duduk di 
pringgitan tanpa memberitahu kepada Paksi. 

Juru taman itulah yang kemudian pergi ke pintu seketeng. 
Mengetuk pintu perlahan-lahan karena ia sudah mendengar 
seorang berada di seketeng. 

Paksilah yang menjenguk pintu seketeng, karena ia tahu, 
bahwa juru taman itulah yang datang. 

“O, kau,” sapa Paksi. “Kau bawa batang kembang soka itu?” 
“Ya, Raden. Aku membawa beberapa batang.” 

“Bagus, terima kasih,” berkata Paksi sambil memungut 
beberapa keping uang dari kantong ikat pinggangnya dan 
diberikannya kepada juru taman itu. 

Juru taman itu terkejut. Ternyata Paksi memberinya uang 
lebih banyak dari Harya Wisaka setiap kali ia melakukan 
tugasnya yang jauh lebih berbahaya dari sekedar membawa 
beberapa batang pohon kembang soka. 

Sejenak juru taman itu justru berdiri termangu-mangu. 

Namun Paksipun kemudian berkata, “Ambillah. Kenapa?" 
“Banyak sekali, Raden,” desis juru taman itu. 

Paksi tertawa. Katanya, “Tidak cukup banyak. Tetapi uangku 
hanya itu.” 

“Ini sudah sangat banyak, Raden. Aku mengucapkan terima 
kasih.” 

“Sudahlah. Bukankah kau harus kembali ke kasatrian?” 

“Ya, Raden.” 

“Sembahku bagi Pangeran Benawa.” 

“Pangeran Benawa tadi sedang pergi, Raden.” 

“Sendiri?” 

“Tidak. Bersama Raden Sutawijaya.” 

“Kemana?” 

“Aku tidak tahu, Raden.” 

“Tetapi bukankah nanti Pangeran Benawa itu pulang ke 
kasatrian?” 

“Tentu, Raden.” 


“Nah, sampaikan sembahku.” 

“Baik, Raden.” 

Juru taman itupun telah meletakkan seikat batang kembang 
soka di uger-uger pintu seketeng. Kemudian mengangguk hormat 
sambil mohon diri, “Ampun, Raden. Aku mohon diri.” 

Juru taman itupun kemudian telah meninggalkan pintu 
seketeng. 

Setelah mengambil seikat batang kembang soka, Paksi 
menutup pintu seketeng. Tetapi tidak terlalu rapat, sehingga dari 
sela-sela pintu ia melihat juru taman itu berhenti sejenak di 
halaman. Mengangguk hormat kepada ayahnya yang duduk di 
pringgitan, kemudian melangkah ke regol. 

Paksipun kemudian benar-benar menutup pintu seketeng itu 
rapat-rapat. 

Dengan demikian, Paksi semakin yakin, bahwa ayahnya 
memang termasuk salah seorang pengikut Harya Wisaka. Karena 
itu, seperti yang dikatakan oleh Pangeran Benawa, ia harus 
mengawasinya sejauh dapat dilakukannya. 

“Tetapi apa yang dapat aku lakukan terhadap ayahku sendiri 
meskipun ayahku menjadi salah seorang pengikut Harya 
Wisaka?” bertanya Paksi kepada diri sendiri. 

Namun di samping kegelisahan Paksi karena ayahnya adalah 
seorang pengikut Harya Wisaka, Paksipun harus mencari jawab, 
kenapa ayahnya sangat membencinya, bahkan berusaha untuk 
menjauhkannya dari rumah, dari ibu dan dari adik-adiknya. 

Apakah sejak semula ayahnya sudah mengetahui bahwa akhirnya 
ia akan berhubungan dekat dengan Pangeran Benawa serta 
mempunyai sikap yang berseberangan dengan sikap ayahnya itu? 
Paksi menarik nafas dalam-dalam. 

Untuk sementara Paksi memang harus menyimpan 
pertanyaan-pertanyaan yang tidak terjawab itu di dalam hatinya. 
Bahkan Paksi sama sekali tidak dapat melihat hubungan antara 
dirinya dengan sikap ayahnya yang memilih berpihak kepada 
Harya Wisaka itu ketika dirinya harus pergi meninggalkan 
keluarga untuk mencari cincin bermata tiga itu. 

Di hari berikutnya, Paksi telah berada di rumah gurunya lagi. 
Seperti biasanya iapun telah membantu membenahi sanggar 
serta kelengkapannya, sehingga jika Surat Kekancingan yang 


baru itu datang, maka segala sesuatunya akan segera dapat 
menapak. 

Di hari berikutnya lagi, ketika Paksi datang ke rumah 
gurunya, Ki Marta Brewok agaknya sudah menunggunya. 
“Paksi,” berkata Ki Marta Brewok, “aku baru saja datang dari 
kasatrian." 

“O,” Paksi mengangguk dalam-dalam. 

“Kau dan gurumu dipanggil oleh Pangeran Benawa.” 

“Aku dan Guru?” 

“Ya. Tetapi Pangeran Benawa berpesan agar kau pergi sendiri 
lebih dahulu ke kasatrian.” 

“Baiklah, Ki Marta. Aku akan pergi menghadap.” Lalu kepada 
Ki Panengah, Paksipun berkata, “Aku mendahului Guru, 
sebagaimana perintah Pangeran Benawa.” 

“Pergilah. Nanti aku akan segera menyusul. Tentu ada yang 
penting, sehingga Pangeran Benawa telah memanggil kita untuk 
menghadap.” 

Ketika Paksi sampai di kasatrian, maka ditemuinya selain 
Pangeran Benawa juga Raden Sutawijaya. 

“Nah, Paksi. Surat Kekancingan itu sudah siap. Kakangmas 
Sutawijayalah yang telah menyusun Surat Kekancingan itu, 
sehingga kau harus yakin, bahwa bunyinya akan sangat berarti 
bagi perguruanmu itu.” 

“Hamba, Pangeran,” Paksipun mengangguk hormat. “Hamba 
dan seluruh perguruan hanya dapat mengucapkan terima kasih 
kepada Pangeran Benawa, kepada Raden Sutawijaya dan tentu 
saja kepada Kangjeng Sultan Hadiwijaya di Pajang." 

“Satu lagi yang belum kau sebut.” 

Paksi mengerutkan dahinya. 

Pangeran Benawapun kemudian berdesis, “Ki Gede 
Pemanahan.” 

“O, hamba mohon ampun akan ketidaktahuan hamba.” 

“Ah, ayah tidak berbuat apa-apa,” berkata Raden Sutawijaya. 
“Tentu Paman Pemanahanlah yang mampu menuntaskan 
persoalan ini, sehingga sangat berkenan di hati Ayahanda.” 
“Bukankah sejak Adimas menyampaikan hal ini kepada 
Ayahanda Sultan, Ayahanda Sultan sudah sependapat? Karena 
itu, maka Ayah tinggal menekankannya.” 


“Namun bagaimanapun juga, hamba harus mengucapkan 
terima kasih kepada semua pihak yang telah bermurah hati 
kepada perguruan hamba,” berkata Paksi. 

“Sudahlah,” berkata Raden Sutawijaya, “Ayahanda Sultan 
sudah menunggu. Kita sebaiknya segera menghadap.” 

“Kita masih menunggu Ki Panengah dan Ki Waskita.” 

“O. Aku kira Paksi akan mewakili perguruannya.” 

“Aku tadi minta kepada Ki Waskita untuk memanggil Paksi 
dan Ki Panengah. Tetapi sebaiknya Paksi tidak berjalan bersama 
Ki Panengah ke kasatrian ini. Karena itu, aku minta Paksi datang 
lebih dahulu. Baru kemudian Ki Panengah bersama Ki Waskita 
akan menyusul.” 

Raden Sutawijaya mengangguk-angguk sambil tersenyum. 
Katanya, “Dimas Pangeran Benawa cukup berhati-hati.” 

“Ada pengikut Harya Wisaka di taman. Maksudku, seorang 
juru taman yang mendapat tugas mengawasi Paksi.” 

Raden Sutawijaya mengangguk-angguk. Katanya kemudian, 
“Apapun tanggapan Paman Harya Wisaka, jika Surat 
Kekancingan itu sudah berada di tangan Ki Panengah, ia tidak 
akan dapat berbuat apa-apa.” 

“Tetapi ia dapat berbuat apa-apa terhadap Paksi. Celakanya 
Harya Wisaka akan dapat mempergunakan tangan ayah Paksi 
sendiri.” 

Raden Sutawijaya mengangguk-angguk. “Memang lebih baik 
jika persoalan itu timbul setelah Surat Kekancingan itu benar-benar 
berada di tangan Ki Panengah. Apalagi jika Ki Panengah 
sudah mengambil langkah-langkah pelaksanaannya.” 

Dalam pada itu, sebenarnyalah sesaat kemudian, Ki Waskita 
dan Ki Panengahpun telah datang di kasatrian. 

Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa segera membawa 
mereka untuk menghadap Ayahandanya. 

Keempat orang itu telah diterima oleh Kangjeng Sultan di 
serambi samping. Seperti yang dikatakan oleh Pangeran Benawa, 
Kangjeng Sultanpun langsung pada persoalannya menyatakan 
bahwa Surat Kekancingan yang baru sudah siap dan akan 
langsung diserahkan kepada Ki Panengah. 

“Hamba mengucapkan beribu terima kasih, Kangjeng Sultan.” 

“Aku minta maaf, bahwa Surat Kekancingan yang dahulu 


sangat tidak adil bagi Ki Panengah. Waktu itu aku kurang teliti 
membaca bunyi Surat Kekancingan itu atau bahkan tidak 
membacanya sama sekali. Dan itu adalah satu kesalahan. 
Sekarang, aku cermati isinya. Apa yang tersurat dan apa pula 
maknanya.” 

“Apapun perintah Kangjeng Sultan, akan hamba terima 
dengan sebaik-baiknya. Demikian pula Surat Kekancingan yang 
terdahulu. Jika sekarang hamba akan menerima Surat 
Kekancingan yang baru, maka hamba hanya dapat mengucapkan 
terima kasih yang sebesar-besarnya.” 

Kangjeng Sultan itu tersenyum. Namun iapun masih bertanya, 
“Apakah menurut Ki Panengah akan lebih mantap jika Surat 
Kekancingan ini aku serahkan dalam satu upacara di Paseban 
Agung?” 

“Ampun, Kangjeng Sultan. Hamba tidak berhak mohon seperti 
itu. Apa yang hamba terima ini sudah merupakan kemurahan 
hati Kangjeng Sultan, sehingga bagi hamba sudah jauh lebih dari 
cukup.” 

“Jika demikian, dalam Paseban Agung mendatang, biarlah isi 
Surat Kekancingan itu dibacakan, agar semua pemimpin di 
Pajang mengetahuinya, terutama yang mengirimkan anak-anaknya 
untuk berguru kepada Ki Panengah.” 

“Hamba hanya dapat mengucapkan terima kasih sekali lagi, 
Kangjeng Sultan.” 

“Nah, inilah Surat Kekancingan itu, Ki Panengah.” 

Ki Panengahpun menyembah sambil menundukkan kepalanya 
dalam-dalam. Kemudian bergeser mendekati Kangjeng Sultan 
sambil berjongkok. 

Tangan Ki Panengah memang menjadi gemetar ketika ia 
menerima Surat Kekancingan itu. Sementara itu Kangjeng 
Sultanpun berkata, “Bacalah. Jika ada yang kurang sesuai 
dengan pikiranmu, katakan. Aku tidak akan berkeberatan untuk 
merubahnya.” 

“Hamba, Kangjeng Sultan,” sembah Ki Panengah. 

Dengan tangan yang masih gemetar, Ki Panengah itupun telah 
membaca Surat Kekancingan yang baru saja diterimanya itu. 

Paksi mengikuti perubahan wajah Ki Panengah dengan 
sungguh-sungguh. Mula-mula dilihatnya wajah itu berkerut. 


Kemudian sekilas nampak cahaya yang ceria di mata Ki 
Panengah. Namun wajah itupun menjadi tegang dan bersungguh-sungguh. 
Begitu Ki Panengah selesai membaca, maka Kangjeng Sultan 
Hadiwijaya itupun bertanya, “Bagaimana menurut 
pertimbanganmu, Ki Panengah?” 

Ki Panengah itupun menyembah dengan takzimnya. Katanya, 

“Kemurahan hati Kangjeng Sultan melimpah di atas hamparan 
perguruan hamba itu.” 

“Bukankah sudah cukup?” 

“Jauh dari cukup, Kangjeng Sultan. Bahkan berlebihan. 

Bukan saja yang bersifat kewadagan, tetapi juga wewenang yang 
Kangjeng Sultan limpahkan kepada hamba.” 

Kangjeng Sultan tersenyum. Katanya, “Ki Panengah, aku juga 
menginginkan anak-anak muda yang akan menggenggam masa 
depan itu mempunyai bekal yang cukup. Lahir dan batin. Karena 
itu, maka mereka harus ditempa dengan cara yang benar. Itulah 
sebabnya aku setuju dengan Ki Panengah, bahwa perguruan itu 
harus mendapat perlindungan, agar Ki Panengah mempunyai 
wewenang yang cukup untuk mengatur diri sendiri tanpa campur 
tangan orang lain, apalagi campur tangan banyak orang yang 
mempunyai kepentingan yang berbeda-beda.” 

“Hamba mohon doa restu, agar hamba dapat menjalankan 
tugas hamba dengan baik, sesuai dengan keinginan Kangjeng 
Sultan.” 

“Aku akan mengikuti perkembangan perguruanmu, Ki 
Panengah.” 

“Jika hamba melakukan kesalahan, atau arah perguruan yang 
tidak sesuai, hamba mohon Kangjeng Sultan atau seseorang yang 
ditunjuk memberikan peringatan kepada hamba.” 

“Kakang Pemanahan akan mendampingi Ki Panengah. 

Sementara itu, aku akan mengirimkan kedua anakku ke 
perguruan Ki Panengah.” 

“Maksud Kangjeng Sultan?” 

“Benawa dan Sutawijaya akan menjadi murid perguruan Ki 
Panengah.” 

Wajah Ki Panengah menjadi tegang. Katanya, “Bagaimana 
mungkin keduanya menjadi murid hamba. Menurut pendapat 
hamba, keduanya memiliki ilmu lebih tinggi dari hamba.” 


'Tentu tidak, Ki Panengah,” Kangjeng Sultan tertawa. “Lebih 
dari itu, biarlah keduanya menjadi tuntunan murid-muridmu 
yang lain. Setidak-tidaknya ada tiga orang panutan di 
perguruanmu. Benawa, Sutawijaya dan Paksi. Dengan demikian 
diharapkan murid-murid yang lain akan berusaha dengan 
sungguh-sungguh untuk mengikuti jejak ketiganya. Tetapi jika 
ketiganya justru menghambat perguruanmu, maka Kakang 
Pemanahanlah yang akan mengambil tindakan.” 

Ki Panengah mengangguk dalam-dalam sambil menyembah, la 
tahu maksud Kangjeng Sultan. Ketiganya akan memancing anak-anak 
muda yang lain, yang berguru dengan bersungguh-sungguh, 
untuk memacu diri, agar mereka dapat menempatkan 
dirinya, setidak-tidaknya tidak terlalu jauh dari ketiga orang anak 
muda itu. 

“Aku merasa gembira pula, bahwa Ki Waskita telah 
menyatakan kesediaannya pula untuk bekerja bersama Ki 
Panengah, membina perguruan itu. Dengan demikian aku yakin 
bahwa perguruan itu akan berkembang dengan baik. Lebih baik 
dari perkembangannya di masa sebelumnya,” berkata Kangjeng 
Sultan selanjutnya. 

“Hamba akan ikut berusaha, Kangjeng Sultan,” sembah Ki 
Waskita. 


Jilid 17 

DEMIKIANLAH, maka kekancingan yang diterima oleh Ki 

Panengah itu telah membuka lembaran baru bagi perguruan 
yang 

dipimpinnya. Di dalam kekancingan itu juga disebutkan, 
bahwa 

Ki Panengah telah mendapat wewenang untuk membuka 
Hutan 

Jabung menjadi sebuah padepokan beserta lingkungan 
pendukungnya. Ki Panengah dapat membuka sebidang tanah 
persawahan, pategalan dan padang rumput untuk membuka 
peternakan. Sebuah sungai kecil akan dapat mengairi sawah dan 




pategalannya. Bahkan dapat pula dibuat sebuah belumbang 
untuk memelihara ikan dan memelihara itik dan angsa. 

Namun Ki Panengah telah ditantang untuk bekerja keras. 

Yang mula-mula dilakukan oleh Ki Panengah adalah 
mengumpulkan kembali murid-muridnya yang kehilangan gairah 
setelah Ki Panengah meninggalkan padepokannya untuk waktu 
yang cukup lama. 

Sebenarnyalah para muridnya merasa segan untuk 
berkumpul dan berguru lagi. Mereka lebih senang mengisi waktu 
mereka dengan bermain, bergerombol hilir-mudik, bahkan 
kadang-kadang tingkah laku mereka menimbulkan gangguan 
bagi banyak orang. 

Meskipun demikian, mereka datang pula ke rumah Ki 
Panengah untuk mengetahui, apakah ada perkembangan baru 
pada perguruannya yang sudah lama menjadi sepi. 

Ketika mereka memasuki halaman rumah Ki Panengah, 
mereka sama sekali tidak menunjukkan sikap seorang murid 
yang baik yang memasuki perguruannya. Mereka merasa diri 
mereka adalah anak-anak para pemimpin di Pajang, para perwira 
dan orang-orang yang berpengaruh. 

Karena itu, maka sebagian di antara mereka yang datang 
berkuda, tidak mau turun dari kudanya ketika kuda itu 
memasuki halaman rumah Ki Panengah. 

Namun keringat mereka segera membasahi pakaian ketika 
mereka melihat Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya duduk 
di atas sehelai tikar pandan yang dibentangkan di pendapa. 
“Apakah benar Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya yang 
duduk di pendapa itu?” 

“Ya," jawab seorang kawannya yang juga menjadi sangat 
gelisah. 

Namun agaknya Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya 
tidak menghiraukan mereka. Keduanya duduk dengan tertib di 
hadapan Ki Panengah. Di belakang mereka, Paksi pun duduk 
dengan kepala tunduk 

Dengan jantung yang berdebaran, anak-anak muda murid 
perguruan Ki Panengah itupun naik ke pendapa pula. Merekapun 
kemudian duduk dengan tertib pula. Seorang di antara mereka 
berdiri di regol halaman memperingatkan kawan-kawan mereka 


yang baru datang, agar mereka memasuki regol dengan tertib. 
Tetapi dua orang anak muda yang bengal tidak mau turun 
dari kuda mereka. Ketika kawan mereka yang berdiri di pintu 
mencoba memperingatkan mereka, maka keduanya justru 
tertawa keras-keras sehingga tubuhnya terguncang-guncang. 
“Untuk apa Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya berada di 
rumah kakek tua ini.” 

“Aku tidak tahu, tetapi mereka ada disini.” 

“Kau akan mempermainkan aku, he?” bertanya seorang yang 
bertubuh tinggi besar. 

“Tidak, tetapi aku berkata yang sebenarnya." 

“Minggir kau, atau tubuhmu akan dikoyak oleh kaki-kaki 
kudaku, he?” 

Anak muda yang berdiri di regol itu tidak mencegahnya lagi, la 
justru berharap agar keduanya tetap saja berkuda sampai ke 
tangga pendapa. 

Ketika keduanya memasuki halaman rumah, maka dilihatnya 
beberapa orang kawannya telah duduk pula dengan tertib di 
pendapa. Tetapi mereka tidak segera melihat Pangeran Benawa 
dan Raden Sutawijaya di antara mereka. 

Seperti yang diharapkan kawannya yang berdiri di regol, maka 
keduanya memang masih tetap berada di punggung kuda mereka 
sampai kuda-kuda mereka mendekati tangga pendapa. 

Tetapi wajah mereka menjadi pucat ketika mereka melihat 
Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya memang ada di pendapa 
rumah gurunya itu pula. Bahkan Pangeran Benawa telah bangkit 
berdiri sambil berkata, “Ampun, Guru. Aku perlu berbicara 
dengan kedua anak muda yang tidak tahu adat itu. Aku masih 
memaafkan mereka yang datang terdahulu. Tetapi kedua anak 
muda ini sama sekali tidak mendengarkan meskipun kawannya 
yang berdiri di regol itu sudah memperingatkan mereka. Bukan 
karena aku dan Kakangmas Sutawijaya ada disini. Tetapi 
berkuda di halaman, apalagi halaman rumah orang tua, adalah 
satu perbuatan yang tidak pantas. Bahkan mereka telah 
menyebut Guru dengan sebutan kakek tua. Aku mendengar 
dengan jelas pembicaraan mereka karena aku mempunyai 
kemampuan untuk mendengarnya.” 

Kedua orang anak muda itu menjadi gemetar. Pangeran 


Benawa benar-benar bangkit berdiri. Melangkah ke tangga 
pendapa dan bahkan turun ke halaman. 

“Kemarilah,” suara Pangeran Benawa terasa menghentak isi 
dada kedua orang anak muda itu. “Bersiaplah. Kita akan 
berkelahi.” 

“Ampun Pangeran,” kedua orang anak muda itu berjongkok 
sambil menyembah, “kami mohon ampun.” 

“Bangkit,” Pangeran Benawa membentak. “Kita akan 
berkelahi.” 

“Hamba tidak berani, Pangeran,” jawab keduanya hampir 
berbareng. 

Tetapi Pangeran Benawa telah melangkah mendekat. Menarik 
lengan mereka dengan tangan kiri dan kanan. Demikian kerasnya 
sehingga kedua orang anak muda itu terangkat. Dengan keras 
Pangeran Benawa menghentakkan mereka sehingga keduanya 
terbanting jatuh. 

Anak-anak muda yang berada di pendapa itu menjadi sangat 
tegang. Sementara itu Raden Sutawijaya masih saja duduk di 
tempatnya tanpa bergeser sama sekali. 

Paksipun masih saja duduk di tempatnya. Tetapi ia nampak 
menjadi gelisah. Sementara itu Ki Panengah sama sekali tidak 
berbuat apa-apa. la mengerti maksud Pangeran Benawa. Sejak 
semula, suasana perguruan itu memang harus berubah. 

“Bangkit. Jika kalian tidak mau bangkit, aku akan membunuh 
kalian berdua disini. Tidak ada orang yang dapat mencegahnya. 
Tidak ada pula orang yang dapat menyalahkan aku. Aku sudah 
memberi waktu kepada kalian untuk mempersiapkan diri. Apalagi 
aku hanya seorang diri, sedangkan kalian berdua.” 

Kedua orang anak muda itu memang bangkit. Tetapi mereka 
hanya berjongkok saja sambil menyembah pula. 

“Hamba mohon ampun.” 

“Tidak,” suara Pangeran Benawa lantang. “Bangkit dan 
berkelahi.” 

Keduanya masih tetap berjongkok sehingga tiba-tiba saja 
tangan Pangeran Benawa menyambar wajah salah seorang dari 
mereka sehingga terdengar anak muda itu mengaduh kesakitan. 
Tubuhnya terguncang dan jatuh berguling di tanah. Sementara 
itu kaki Pangeran Benawa terayun menghantam kening anak 


muda yang seorang lagi. 

Untuk beberapa saat lamanya keduanya tidak mampu 

bangkit, sementara Pangeran Benawa berteriak, “Bangkit, anak-anak 

cengeng.” 

Dengan susah payah keduanyapun bangkit. Di wajah mereka 
terdapat noda kebiru-biruan. Seorang di antaranya bibirnya 
menjadi pecah dan berdarah. Seorang lagi matanya menjadi 
merah seperti bara. 

“Jika sekali lagi hal seperti ini kalian lakukan, maka aku akan 
membunuh kalian. Aku dan Kakangmas Sutawijaya sejak 
sekarang adalah murid dari perguruan ini seperti kalian.” 

Kedua anak muda itu sama sekali tidak menjawab. Tubuh 
mereka yang gemetar, serta ketakutan yang mencekam, membuat 
mereka seakan-akan tidak dapat berdiri tegak. 

Namun Pangeran Benawapun kemudian berkata, “Naiklah.” 

Kedua orang anak muda itupun kemudian telah naik ke 
pendapa dan duduk di antara kawan-kawan mereka. 

Sikap Pangeran Benawa itu benar-benar membuat kejutan 
bagi anak-anak muda yang berguru kepada Ki Panengah. Mereka 
tidak lagi dapat bersikap seenaknya. Bukan karena mereka 
menjadi semakin hormat kepada Ki Panengah, tetapi karena di 
tempat ini duduk pula Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya. 

Ki Panengah memang belum berbuat apa-apa. la masih belum 
menunjukkan perubahan sikap. Ki Panengah masih saja duduk 
diam. Di sebelahnya duduk seorang yang dikenal dengan nama Ki 
Waskita. 

Baru sejenak kemudian, Ki Panengah itupun berkata, 

“Selamat datang di perguruan ini anak-anakku. Aku tahu, untuk 
beberapa lama perguruan ini tidak berjalan sebagaimana 
seharusnya karena aku pergi meninggalkan kalian untuk kirakira 
setahun. Tetapi aku menunjuk seorang saudaraku untuk 
menggantikan aku. Tetapi agaknya saudaraku itu tidak mendapat 
sambutan sebagaimana seharusnya.” 

Anak-anak muda yang duduk di pendapa itupun 
mendengarkan dengan jantung yang berdebaran. Jika saja Ki 
Panengah menjadi marah dan menghukum mereka, mereka tidak 
dapat berbuat apa-apa karena Pangeran Benawa dan Raden 
Sutawijaya ada di antara mereka. 


Tetapi Ki Panengah itu kemudian justru berkata, “Aku minta 
maaf kepada kalian. Sekarang, setelah aku kembali, maka aku 
telah diadili oleh orang tua kalian. Aku diwajibkan untuk 
mengembalikan citra perguruan ini. Perguruan ini harus pulih 
kembali. Bahkan harus menjadi sebuah perguruan yang benar-benar 
memiliki bobot yang tinggi. Karena itu, maka akan 
dilakukan beberapa pembenahan. Untuk itu maka aku harap 
kalian sampaikan kepada ayah kalian, bahwa besok mereka aku 
minta datang kemari. Aku akan berbicara dengan mereka.” 

Beberapa orang anak muda yang duduk di pendapa itu 
merasa aneh mendengar perintah gurunya. Orang tua mereka 
harus datang. Apa hak Ki Panengah untuk memanggil orang tua 
mereka? Ayah mereka adalah para pemimpin, para senapati dan 
orang-orang yang mempunyai pengaruh yang kuat terhadap 
pemerintahan di Pajang. 

Namun ternyata Ki Panengah itu berkata selanjutnya, “Yang 
berhalangan datang, aku minta diwakili oleh orang yang dapat 
mengambil keputusan bagi kalian.” 

Pendapa itu menjadi hening. Anak-anak muda itu merasa 
tidak senang dengan sikap Ki Panengah. Tetapi tidak seorang pun 
berani mengucapkannya, karena di pendapa itu terdapat 
Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya. 

Bahkan terdengar Pangeran Benawa itu berkata, “Akan aku 
sampaikan kepada Ayahanda, Guru.” 

Sementara itu Raden Sutawijaya pun menyahut, “Aku harap 
bahwa Ayahanda Sultan akan dapat datang. Jika tidak, maka 
ayah Ki Gede Pemanahanlah yang akan datang esok.” 

“Terima kasih,” sahut Ki Panengah, “mudah-mudahan ayah 
anak-anak muda yang lain juga dapat datang esok.” 

Tidak ada yang menyahut. Semuanya terdiam meskipun 
terasa ketegangan di jantung anak-anak muda yang ada di 
pendapa itu. 

Dalam pada itu, Ki Panengah masih memberikan beberapa 
penjelasan bagi anak-anak muda itu. Bahwa selanjutnya, hanya 
mereka yang bersungguh-sungguh sajalah yang akan diterima 
berguru di perguruan Ki Panengah itu. 

Ketika kemudian pertemuan itu dibubarkan, maka anak-anak 
muda itu masih tidak beranjak dari tempat mereka. Mereka 


menunggu Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya 
meninggalkan tempat itu. 

Baru kemudian setelah Pangeran Benawa dan Raden 
Sutawijaya minta diri, maka anak-anak muda itupun turun pula 
dari pendapa. Tetapi mereka tidak berani langsung meloncat ke 
punggung kuda, karena Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya 
pun menuntun kuda mereka di halaman. Baru setelah mereka 
berada di luar regol, mereka naik ke atas punggung kuda mereka. 
Paksipun kemudian telah meninggalkan pendapa itu pula 
bersama beberapa orang kawannya yang berjalan kaki. Paksi 
sengaja berjalan kaki, karena ia tidak mau dianggap terlalu 
sombong dengan kuda ganjaran yang telah diterimanya dari 
Pangeran Benawa. 

Di jalan pulang, Paksi mendengar beberapa orang kawannya 
yang menganggap sikap Ki Panengah itu aneh. 

“Kenapa Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya berguru 
pula kepada Ki Panengah?” bertanya salah seorang kawannya. 
“Entahlah,” sahut yang lain, “kehadiran mereka membuat 
kami merasa kecil.” 

“Aku tidak tahu, apakah ayahku mau datang esok. Mungkin 
ayah justru akan memanggil Ki Panengah.” 

“Tetapi Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya tidak merasa 
tersinggung atas sikap Ki Panengah itu.” 

“Biarlah esok ayah datang. Biarlah ayah melihat apa yang 
akan terjadi esok. Apakah Ki Gede Pemanahan benar-benar 
datang. Apalagi Kangjeng Sultan sendiri.” 

Paksipun merasa gelisah pula. Seperti kawan-kawannya, 
iapun harus menyampaikan kepada ayahnya, bahwa esok 
ayahnya diminta datang ke rumah Ki Panengah. 

“Bagaimanapun juga sikap ayah, aku harus 
menyampaikannya. Mudah-mudahan ayah dapat datang dan 
mengetahui wewenang Ki Panengah sekarang ini.” 

Namun bagaimanapun juga, Paksi menjadi berdebar-debar 
ketika ia ingin menyampaikan undangan Ki Panengah itu kepada 
ayahnya. 

Menjelang senja, ketika ayahnya duduk di pringgitan 
menghadapi minuman hangat dan beberapa potong makanan, 
Paksi telah menemuinya. Dengan dada yang berdebaran, Paksi 


duduk di hadapan ayahnya. 

“Ada yang ingin aku sampaikan, Ayah.” 

Ayahnya memandang dengan dahi yang berkerut. Dengan 
singkat ayahnya bertanya, “Apa?" 

“Aku ingin menyampaikan pesan Ki Panengah.” 

“Pesan buatku?” 

“Ya, Ayah.” 

“Pesan apa?” 

Paksi menarik nafas panjang. Katanya kemudian, “Ki 
Panengah minta orang tua murid-muridnya datang ke 
perguruan.” 

Tiba-tiba saja wajah Ki Tumenggung menegang, “Gurumu 
memanggil aku?” 

“Bukan hanya Ayah. Tetapi semua orang tua yang 
mengirimkan anak-anaknya berguru kepada Ki Panengah. Ki 
Panengah merasa bersalah karena meninggalkan perguruan 
untuk waktu yang terlalu lama. Ki Panengah berusaha untuk 
memenuhi perintah para orang tua, agar Ki Panengah berusaha 
memperbaiki dan menertibkan kembali perguruannya.” 

“Aku yang seharusnya memanggil gurumu. Juga orang-orang 
tua muridnyalah yang seharusnya memanggilnya. Jika perlu ia 
harus mendatangi kami seorang demi seorang. Bukan sepatutnya 
ia memanggil kami.” 

“Ayah,” suara Paksi menjadi berat, “dua orang murid dari 
perguruan kami adalah Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya. 
Raden Sutawijaya sudah menyatakan, bahwa Ki Gede 
Pemanahan akan datang jika Kangjeng Sultan berhalangan 
besok.” 

“Ki Gede Pemanahan? Bahkan Kangjeng Sultan? Apakah 
gurumu sudah gila?” 

“Tetapi begitulah keadaannya, Ayah. Ki Gede Pemanahan 
besok akan datang.” 

Wajah Ki Tumenggung menjadi sangat tegang. Bahkan 
terdengar giginya gemeretak, la tidak dapat menerima sikap Ki 
Panengah itu. Tetapi bagaimana mungkin Ki Gede Pemanahan 
sendiri akan bersedia memenuhi undangan Ki Panengah. Bahkan 
Ki Tumenggung itu tidak dapat mengerti kenapa Pangeran 
Benawa dan Raden Sutawijaya harus dikirim ke perguruan itu. 


Kenapa Kangjeng Sultan tidak memanggilnya saja di hari-hari 
tertentu jika Ki Panengah itu memang diperlukan. 

Namun bagaimanapun juga, Ki Tumenggung merasa 
mendapat semacam tekanan bahwa ia harus hadir esok 
memenuhi panggilan Ki Panengah. Satu langkah yang tidak akan 
pernah dilakukan sebelumnya. 

“Ki Panengah akan sangat menyesal seandainya besok Ki Gede 
Pemanahan tidak hadir,” geram Ki Tumenggung. “Kami, orang tua 
para muridnya tentu akan mengambil langkah tertentu untuk 
membuatnya jera.” 

Paksipun menjadi berdebar-debar, lapun tidak yakin, bahwa 
Ki Gede Pemanahan akan hadir, namun jika saja Pangeran 
Benawa dan Raden Sutawijaya besok datang ke rumah Ki 
Panengah, tentu tidak seorangpun yang akan berani berbuat 
sesuatu. 

Sore itu, Paksi telah pergi ke kasatrian untuk menghadap 
Pangeran Benawa. la telah menceriterakan sikap ayahnya ketika 
ia menyampaikan undangan dari Ki Panengah. 

“Hamba kira, banyak orang tua yang bersikap seperti ayah 
hamba itu.” 

Pangeran Benawa mengangguk-angguk. Namun katanya, 
“Kakangmas Sutawijaya sudah berbicara dengan Paman 
Pemanahan. Paman Pemanahan akan benar-benar datang esok.” 
“Sukurlah,” Paksi mengangguk-angguk. Namun iapun 
kemudian bertanya, “Apakah Pangeran dan Raden Sutawijaya 
akan hadir?” 

“Ya, aku besok akan datang.” 

“Jika ayah hamba tidak berkeberatan, besok hamba juga akan 
datang, Pangeran." 

“Kenapa ayahmu berkeberatan?” 

“Kadang-kadang hamba tidak dapat menebak, apa yang 
sebenarnya ayah kehendaki.” 

Pangeran Benawa mengangguk kecil. Katanya, “Baiklah. 

Tetapi usahakan untuk datang.” 

Paksipun kemudian mohon diri dari kasatrian. Meskipun 
Pangeran Benawa sudah dapat meyakinkannya, bahwa Ki Gede 
Pemanahan akan datang besok, namun Paksi masih saja merasa 
gelisah. 


Karena itu, maka di malam harinya, Paksi tidak segera dapat 
tidur. Baru setelah lewat tengah malam Paksipun terlelap. 

Di hari berikutnya, sebelum Paksi mohon kepada ayahnya 
untuk ikut pergi ke rumah Ki Panengah, justru ayahnyalah yang 
memerintahkannya bersiap. 

“Kita pergi ke rumah Ki Panengah. Kau akan dapat melihat, 
apakah Ki Gede Pemanahan akan datang atau tidak. Ki Gede 
Pemanahan bukan seorang tua yang kerjanya hanya 
mendengarkan suara perkutut. Tetapi Ki Gede mempunyai 
banyak kesibukan.” 

Paksi tidak menjawab. Tetapi ia memang menjadi berdebardebar. 
Apalagi ketika ayahnya berkata, “Aku bahkan menduga, 
bahwa kaulah yang membual seolah-olah Ki Gede akan datang 
untuk memaksaku datang di rumah Ki Panengah.” 

Paksi hanya dapat menundukkan kepalanya. Tetapi jika Ki 
Gede Pemanahan tidak datang, maka ayahnya tentu akan 
menjadi sangat marah kepadanya. 

Meskipun demikian, jika Pangeran Benawa dan Raden 
Sutawijaya dapat datang ke rumah Ki Panengah, maka seluruh 
tanggung jawab atas ketidakhadiran Ki Gede Pemanahan tidak 
akan dapat dibebankan kepadanya oleh ayahnya. 

“Aku sudah mengorbankan waktuku. Aku tentu akan sangat 
terlambat datang ke tempat tugasku karena aku menuruti 
permintaanmu untuk datang ke rumah gurumu,” berkata Ki 
Tumenggung. 

“Terima kasih, Ayah,” jawab Paksi. 

“Tetapi aku tidak mau keterlambatanku di tempat tugasku itu 
hanya karena bualanmu.” 

Beberapa saat kemudian, maka Ki Tumenggung itu telah siap 
untuk berangkat. Seorang pembantunya telah menyiapkan 
kudanya di halaman. 

“Kenapa kau masih belum bersiap?” bertanya Ki Tumenggung. 
“Aku sudah siap, Ayah,” jawab Paksi. 

“Aku akan pergi berkuda,” berkata ayahnya pula. 

“Maksud Ayah, aku juga harus berkuda?” 

“Apakah kau akan berlari di belakang kudaku?” 

Paksipun dengan tergesa-gesa telah menyiapkan kudanya 
pula. Sebenarnyalah Paksi merasa agak segan, karena kudanya 


akan nampak lebih baik dari kuda ayahnya. 

Tetapi Paksi tidak dapat berbuat lain, karena ia memang 
hanya mempunyai seekor kuda saja. 

Sejenak kemudian, Paksipun telah minta diri kepada ibunya 
dan kedua adiknya yang berdiri di tangga pendapa. 

Demikianlah, Paksi dan ayahnya segera turun ke jalan. Ki 
Tumenggung berkuda di depan, sedangkan Paksi mengikutinya di 
belakang. 

Semakin dekat dengan regol halaman rumah Ki Panengah, 

Paksi menjadi semakin berdebar-debar. Jika saja Ki Gede 
Pemanahan tidak datang. Apalagi jika Pangeran Benawa dan 
Raden Sutawijaya juga tidak datang. 

Namun akhirnya keduanyapun sudah berhenti di depan regol 
halaman rumah Ki Panengah. Ternyata di halaman beberapa ekor 
kuda sudah terikat di patok-patok yang tersedia serta di 
pepohonan yang tumbuh di halaman. 

Paksipun segera meloncat turun dari kudanya, sementara Ki 
Tumenggung masih duduk di punggung kudanya itu. 

Paksi menjadi tegang ketika ayahnya akan memasuki halaman 
tanpa turun dari punggung kudanya, la tidak berani menegur 
ayahnya, tetapi iapun tidak ingin ayahnya ditegur oleh orang lain. 
Bahkan mungkin oleh Pangeran Benawa atau Raden Sutawijaya. 
Namun akhirnya Paksi itupun berdesis, “Mudah-mudahan Ki 
Gede Pemanahan sudah hadir, Ayah.” 

Ki Tumenggung mengerutkan dahinya, la melihat beberapa 
ekor kuda yang besar dan tegar seperti kuda yang dipakai oleh 
Paksi. Karena itu, maka Ki Tumenggungpun menduga, bahwa di 
pendapa itu sudah hadir orang-orang yang sepatutnya dihormati. 
“Tetapi apakah Ki Gede Pemanahan juga benar-benar hadir, 
bahkan telah hadir di pendapa?” bertanya Ki Tumenggung di 
dalam hatinya. 

Ketika Ki Tumenggung dan Paksi menuntun kudanya 
memasuki halaman, maka dua orang telah menyambut mereka 
dan mempersilahkan mereka naik ke pendapa. 

Salah seorang dari merekapun kemudian berdesis, “Ki Gede 
Pemanahan telah hadir pula di pendapa.” 

“Ki Gede Pemanahan?” Ki Tumenggung tersentak. 

“Ya. Ki Gede sudah datang bersama Pangeran Benawa dan 


Raden Sutawijaya. Menurut Ki Gede Pemanahan, Kangjeng 
Sultan tidak dapat datang karena kesibukannya. Karena itu, 
maka Ki Gede sekaligus mewakili Kangjeng Sultan.” 

Ki Tumenggung menjadi berdebar-debar. Ternyata pertemuan 
itu merupakan pertemuan yang sungguh-sungguh. Bukan 
sekedar pertemuan sebagaimana pernah dilakukan sebelumnya. 
Sejenak kemudian, maka Ki Tumenggungpun telah duduk di 
pendapa. Di sampingnya, Paksi duduk sambil menunduk. 

Ketika Ki Tumenggung sempat melihat di sekelilingnya, maka 
dilihatnya beberapa orang pejabat istana, para senopati dan para 
pemimpin duduk tepekur. Rasa-rasanya pendapa itu menjadi 
beku sebagaimana mereka berada di paseban. Sementara itu, di 
depan mereka yang hadir, Ki Gede duduk di sebelah Ki Panengah. 
Di sebelahnya lagi duduk Ki Waskita. Sedangkan Pangeran 
Benawa dan Raden Sutawijaya duduk berbaur dengan beberapa 
orang anak muda yang ikut bersama ayah mereka datang 
memenuhi undangan Ki Panengah. 

Ketika kemudian Ki Gede berbincang dengan Ki Panengah, 
barulah kemudian beberapa orang yang hadir di pendapa itu 
sempat berbicara pula yang satu dengan yang lain, meskipun 
dengan berbisik-bisik. 

Seorang rangga yang duduk di sebelah ayah Paksi itupun 
berdesis, “Ki Tumenggung, apakah sebenarnya yang akan 
dilakukan oleh Ki Panengah sehingga ia berani mengundang Ki 
Gede Pemanahan. Bahkan Kangjeng Sultan?” 

“Entahlah. Aku tidak tahu. Tetapi ternyata bahwa Ki Gede 
Pemanahan juga bersedia datang.” 

Seorang tumenggung yang duduk di depan ayah Paksi sempat 
berpaling dan berdesis, “Raden Sutawijaya ternyata juga dikirim 
untuk berguru di perguruan ini, sehingga Ki Gede sebagai orang 
tua Raden Sutawijaya merasa wajib pula memenuhi undangan Ki 
Panengah.” 

Ayah Paksi itu mengangguk-angguk. Tetapi ia tidak bertanyatanya 
lagi. 

Ternyata sejenak kemudian, pertemuan itupun dimulai. Ki 
Panengahlah yang membuka pertemuan itu dengan kata-kata 
pengantarnya. Kemudian Ki Panengah itupun menjelaskan 
maksudnya mengundang orang tua para murid yang dikirim 


berguru kepadanya. 

“Ki Gede Pemanahan, para pejabat di istana, para pemimpin 
prajurit dan para pemimpin pemerintahan serta Ki Sanak 
semuanya yang telah mempercayakan anak-anaknya berguru di 
perguruan ini, perkenankanlah aku dengan sangat bersukur 
menyatakan, bahwa aku telah menerima Surat Kekancingan yang 
baru dari Kangjeng Sultan tentang keberadaan perguruan ini 
serta wewenang yang dilimpahkan kepadaku.” 

Para pemimpin yang hadir di pendapa itupun menjadi 
berdebar-debar. Selama ini merekalah yang menentukan 
kebijaksanaan serta tugas dan wewenang Ki Panengah. Namun 
tiba-tiba Ki Panengah menyebut Surat Kekancingan dari 
Kangjeng Sultan di Pajang. 

Meskipun sebelumnya perguruan Ki Panengah itu juga 
ditetapkan dengan Surat Kekancingan dari Kangjeng Sultan, 
tetapi wewenang Ki Panengah sangat terbatas. Segala sesuatunya 
terserah kepada para pemimpin di Pajang yang mengirimkan 
anak-anak mereka berguru kepadanya. Karena itu, maka para 
pemimpin yang hadir di pendapa itu mendengarkan dengan 
sungguh-sungguh ketika kekancingan itu dibacakan. Bahkan Ki 
Panengah mohon kepada Ki Gede Pemanahan untuk 
membacakan Surat Kekancingan itu. 

“Aku mohon, Ki Gede,” berkata Ki Panengah sambil 
mengangguk hormat. 

Ki Gede Pemanahan tersenyum. Namun diterimanya Surat 
Kekancingan itu dari tangan Ki Panengah sambil berkata, 

“Baiklah, Ki Panengah. Biarlah aku membaca Surat Kekancingan 
ini.” 

Ki Gedepun berkisar sejengkal. Namun sebelum membaca 
Surat Kekancingan itu, Ki Gede itupun berkata, “Tetapi 
sebelumnya aku ingin menyampaikan penyesalan Kangjeng 
Sultan, bahwa Kangjeng Sultan tidak dapat hadir sekarang ini. 
Sebenarnya Kangjeng Sultan juga ingin menetapi kewajibannya 
sebagai seorang ayah yang mengirimkan anaknya ke perguruan 
ini. Tetapi karena kesibukan yang tidak dapat ditinggalkan, maka 
Kangjeng Sultan terpaksa tidak dapat hadir.” 

Para pemimpin yang hadir di pendapa rumah Ki Panengah itu 
menjadi berdebar-debar. Agaknya Ki Panengah tidak main-main 


dengan rencananya yang agaknya langsung diajukannya kepada 
Kangjeng Sultan dan bahkan telah mendapat persetujuannya. 
Sejarak kemudian, maka Ki Gede Pemanahanpun telah 
membacakan Surat Kekancingan tentang perguruan yang 
dipimpin oleh Ki Panengah itu. Hak, wewenang dan 
kewajibannya. Di Surat Kekancingan itu juga disebutkan, bahwa 
Ki Panengah mendapat hak untuk membuka Hutan Jabung 
untuk membangun padepokannya serta tanah pendukungnya 
yang cukup luas. 

Demikian Ki Gede Pemanahan selesai membacakan Surat 
Kekancingan itu, maka keteganganpun mencengkam jantung 
setiap orang yang hadir dalam pertemuan itu. Dalam Surat 
Kekancingan itu disebutkan bahwa Ki Panengah mendapat hak 
dan wewenang sepenuhnya untuk mengatur perguruannya tanpa 
dapat dicampuri orang lain. Sedangkan pengawasan atas 
perguruan itu langsung berada di tangan Ki Gede Pemanahan. 
“Mungkin ada beberapa perubahan hak dan wewenang bagi Ki 
Panengah atas perguruannya. Tetapi Surat Kekancingan ini 
adalah wajar sekali. Seperti yang disebut dalam Surat 
Kekancingan itu, bahwa Ki Panengah akan mendengarkan dan 
mempertimbangkan setiap pendapat dan saran yang baik dan 
bermanfaat yang diberikan oleh semua pihak bagi kebaikan dan 
kemajuan perguruan ini. Tetapi kebijaksanaan terakhir ada pada 
Ki Panengah,” berkata Ki Gede Pemanahan selanjutnya. 

Ki Panengahpun kemudian mengucapkan terima kasih atas 
kesediaan Ki Gede. Ki Panengah sendiri kemudian menyebutkan 
beberapa syarat bagi mereka yang akan meneruskan berguru 
kepadanya. 

“Kita akan bekerja keras. Kita akan membuka hutan dan tidak 
lagi menggantungkan hidup perguruan kita kepada orang lain. 
Setiap orang yang berguru kepadaku, akan tinggal di padepokan 
dan terikat pada ketentuan dan paugeran yang sangat mengikat. 
Karena itu, aku mohon kepada mereka yang akan mengirimkan 
putera-puteranya ke perguruanku untuk mempertimbangkannya 
dengan sungguh-sungguh. Kangjeng Sultan menghendaki agar 
perguruanku menjadi seperti kebanyakan perguruan yang lain. 
Yang mengirimkan putera-puteranya untuk berguru, dengan 
sungguh-sungguh ingin putera-puteranya memiliki kemampuan. 


Bukan sekedar pernyataan bahwa pernah berguru di sebuah 
perguruan yang diakui kehadirannya oleh Kangjeng Sultan tetapi 
tidak mampu mandiri.” 

Pernyataan Ki Panengah itu memang menimbulkan berbagai 
tanggapan di hati beberapa orang yang ada di pendapa 
rumahnya. Sebagian dari mereka menjadi kecewa, tetapi sebagian 
justru menjadi mantap. Mereka berharap bahwa anak-anak 
mereka benar-benar akan menjadi orang-orang yang berilmu. 
Bukan sekedar hilir-mudik, bergerombol di simpang-simpang 
empat, bahkan mengganggu orang-orang lewat, karena mereka 
merasa memiliki kemampuan yang tinggi karena mereka sudah 
berguru, selain sandaran yang kokoh karena orang tua mereka 
adalah pemimpin. 

Di bagian terakhir dari pertemuan itu adalah beberapa pesan 
singkat yang disampaikan oleh Ki Gede Pemanahan. 

Ki Panengahpun memberikan kesempatan kepada mereka 
yang hadir untuk menyatakan pendapat mereka. Namun tidak 
seorangpun yang mempergunakan kesempatan itu untuk 
berbicara. 

“Baiklah,” berkata Ki Panengah, “aku akan segera memulai 
membuka Hutan Jabung. Karena itu, maka dalam dua pekan ini 
aku harus sudah mendapat kepastian, siapakah yang akan tetap 
berguru di perguruan ini seijin orang tua mereka masing-masing. 
Tetapi seperti yang sudah aku katakan, mereka yang berguru 
kepadaku akan tinggal di padepokan dengan ketentuan dan 
paugeran yang sangat mengikat.” 

Demikianlah, maka sejenak kemudian pertemuan itupun telah 
ditutup. Ki Gede Pemanahanpun kemudian telah minta diri. 
Selanjutnya para tamu yang lainpun berurutan meninggalkan 
rumah Ki Panengah. 

Seorang senapati berkata kepada kawannya di perjalanan 
pulang, “Buat apa aku mengirimkan anakku. Aku seorang 
senapati yang mumpuni dalam olah kanuragan. Biarlah aku ajari 
sendiri anakku itu. Aku yakin, bahwa hasilnya akan jauh lebih 
baik daripada ia harus berguru kepada Panengah. Panengah 
tentu akan memanfaatkan kesempatan ini untuk kepentingannya 
sendiri, la akan memaksa para cantrik untuk bekerja keras 
seperti budak-budak belian dengan senjata hak dan wewenang 


yang dilimpahkan kepadanya. Tetapi hasilnya tentu sebagian 
besar bagi keuntungan dirinya sendiri.” 

Kawannya mengangguk-angguk. Katanya, “Bagaimana 
mungkin Ki Panengah dapat membujuk Kangjeng Sultan untuk 
membuat Surat Kekancingan seperti itu. Bagaimana pula ia dapat 
membujuk Ki Gede Pemanahan untuk hadir di rumahnya, 
sehingga dapat diperalatnya untuk kepentingannya.” 

“Itulah kelebihan Panengah. Bukan dalam olah kanuragan, 
tetapi kemampuannya membujuk orang yang paling berkuasa di 
Pajang.” 

Namun beberapa orang yang lain justru menanggapi 
perubahan tatanan dalam perguruan Ki Panengah itu dengan 
harapan. Jika perguruan itu menjadi lebih baik, maka 
anaknyapun akan mendapat tuntunan berbagai macam ilmu 
dengan lebih baik pula. 

“Aku akan melihat perkembangannya,” berkata seorang 
tumenggung kepada kawannya. “Mudah-mudahan menjadi 
semakin baik. Jika justru menjadi semakin buruk, aku akan 
memanggil anakku keluar dari perguruan itu.” 

“Aku justru berpengharapan,” sahut seorang rangga, “mudah-mudahan 
perguruan Ki Panengah akan menjadi perguruan yang 
diperhitungkan. Hasilnyapun akan memuaskan pula.” 

Demikianlah, Ki Panengah memberikan waktu dua pekan 
untuk membuat kepastian, siapakah yang akan tetap menjadi 
muridnya. Yang akan bersama-sama membangun sebuah 
padepokan dengan mempersiapkan lingkungan pendukungnya. 

Dalam pada itu, Ki Tumenggung Sarpa Biwada menjadi 
bimbang. Apakah ia akan menyerahkan Paksi ke perguruan itu 
atau tidak. Tetapi jika Paksi diserahkan kepada perguruan itu, 
maka tanpa diusirnya, Paksi sudah tidak akan berada di 
rumahnya lagi. 

“Tetapi itu tidak menyelesaikan persoalan,” berkata Ki 
Tumenggung di dalam hatinya. “Pada suatu saat ia tentu akan 
pulang. Segala-galanya akan menjadi kacau.” 

Ketika Ki Sarpa Biwada itu meninggalkan rumah Ki Panengah, 
iapun telah memerintahkan Paksi langsung pulang. Ki 
Tumenggung sendiri akan pergi ke tempat tugasnya. 

“Apakah kau akan tetap berguru kepada Ki Panengah atau 


tidak, akan aku pikirkan lagi,” berkata Ki Tumenggung kepada 
Paksi ketika mereka berpisah. 

Paksi tidak menjawab, la berharap bahwa ayahnya akan 
menyerahkannya kepada Ki Panengah untuk memasuki 
padepokan yang akan dibangunnya. 

“Aku tidak pernah membantah perintah ayah,” berkata Paksi 
di dalam hatinya. 'Tetapi jika ayah tidak menyerahkan aku 
kembali ke perguruan, maka untuk pertama kalinya aku menolak 
sikap ayah.” 

Ketika Paksi itu kemudian sampai di rumah, maka ibunyapun 
segera bertanya, “Dimana ayahmu?” 

“Ayah langsung pergi ke tempat tugasnya, Ibu,” jawab Paksi. 
Ibunya mengangguk-angguk. Tetapi iapun bertanya pula, 
“Apakah Ki Gede Pemanahan benar-benar datang ke rumah Ki 
Panengah?” 

“Ya, Ibu. Ki Gede benar-benar datang bersama Pangeran 
Benawa dan Raden Sutawijaya.” 

“Lalu, apa saja yang dibicarakan dalam pertemuan itu?” 

Paksipun kemudian menceriterakan rencana pembangunan 
kembali perguruan yang sudah hampir kehilangan wibawanya 
itu. 

“Bagaimana dengan kau? Apakah kau akan kembali ke 
perguruan itu?” 

“Maksudku demikian, Ibu. Tetapi aku masih menunggu 
keputusan ayah.” 

Ibunya mengangguk-angguk. Tetapi seperti kata Paksi, ibunya 
tidak dapat membayangkan keputusan apa yang akan diambil 
oleh Ki Tumenggung. 

Namun di siang hari, ketika Ki Tumenggung pulang, maka 
iapun langsung mencari Paksi. Dipanggilnya Paksi untuk duduk 
di serambi samping. 

“Aku perlu berbicara dengan kau, Paksi,” berkata ayahnya. 

Paksi menjadi berdebar-debar. Dengan kepala tunduk ia 
duduk di sebelah ayahnya di sebuah lincak yang panjang. Lincak 
yang dibuat dari pring tutul yang manis. 

“Paksi,” berkata ayahnya, “aku sudah mengambil keputusan. 

Kau dapat melanjutkan berguru kepada Ki Panengah.” 

Paksi mengangkat wajahnya yang menjadi cerah. Dengan 


nada dalam Paksipun menyahut, 'Terima kasih, Ayah.” 

“Aku berharap kau akan mendapat manfaat yang besar dari 
perguruan yang akan mempunyai tatanan yang baru itu. Aku 
berharap bahwa kau akan dapat menjadi seorang yang berarti.” 

'Terima kasih, Ayah. Aku akan berusaha sebaik-baiknya 
memenuhi keinginan Ayah.” 

“Kau harus bersungguh-sungguh, Paksi. Kau harus menyadap 
ilmu dari perguruan itu sampai tuntas.” 

Paksi merasa gembira sekali akan keputusan ayahnya, lapun 
merasakan sikap ayahnya yang berbeda. Agaknya ayahnyapun 
menjadi sangat mantap dan bersungguh-sungguh. Bahkan 
ayahnya itu menepuk bahunya dan berkata dengan lembut, “Kau 
adalah harapan keluarga di masa depan, Paksi.” 

“Ayah,” suara Paksi menjadi sendat, “aku akan berusaha 

untuk dapat memenuhi harapan Ayah dan keluarga ini. Mudah-mudahan 

Yang Maha Agung memberikan jalan kepadaku.” 

“Mohonlah. Maka kau akan mendapatkannya.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam, la merasa mendapat suatu 
anugerah yang besar, bahwa justru ayahnya telah menyatakan 
persetujuannya sebelum Paksi memohonnya. Bahkan sikap 
ayahnyapun demikian baik kepadanya, sehingga rasa-rasanya 
ayahnya belum pernah bersikap demikian lembut sebelumnya. 

“Nah, pergilah kepada gurumu. Katakan, bahwa atas ijinku, 
kau akan tetap berguru kepada Ki Panengah.” 

'Terima kasih, Ayah. Aku akan pergi ke rumah guru.” 

“Pergilah.” 

Paksipun kemudian segera bangkit. Demikian ia masuk ke 
ruang dalam, ibunyapun bertanya, “Apa yang dikatakan ayahmu, 

Paksi?” 

“Ayah mengijinkan aku melanjutkan berguru kepada Ki 
Panengah, Ibu.” 

Ibunya menarik nafas panjang, la sudah mendengar dari 
Paksi, bahwa tatanan perguruannya akan berubah. Jika Paksi 
melanjutkan berguru kepada Ki Panengah, maka ia harus tinggal 
di padepokan. 

“Jadi kau akan pergi lagi, Paksi.” 

“Bukankah hanya di seberang pintu gerbang kota itu, Ibu. 

Padepokan itu akan didirikan di Hutan Jabung. Hanya beberapa 


ribu tonggak saja. Setiap saat aku kehendaki, aku dapat pulang 
sepanjang tidak melanggar paugeran perguruan itu.” 

Ibunya mengangguk. Katanya, “Mudah-mudahan kau mampu 
menguasai ilmu yang diturunkan oleh gurumu.” 

“Doakan, Ibu.” 

Ibunya mengangguk. Namun sebelum ia mengatakan sesuatu, 
adik laki-laki Paksipun mendekat sambil berkata, “Ibu, aku juga 
akan mohon ijin kepada ayah untuk ikut berguru kepada Ki 
Panengah seperti Kakang Paksi.” 

Ibunya memandang anaknya itu sambil tersenyum. Katanya, 

“Kau harus minta ijin kepada ayahmu.” 

Adik laki-laki Paksi itu mengangguk. Tiba-tiba saja ia berlari 
mencari ayahnya. 

Tetapi ketika hal itu diutarakan kepada ayahnya, maka 
ayahnya itupun berkata, “Jangan sekarang.” 

“Kenapa, Ayah? Mumpung segala-galanya baru dimulai dari 
permulaan.” 

“Aku akan melihat lebih dahulu, apakah perguruan itu akan 
bertambah menjadi semakin baik atau justru sebaliknya. Karena 
itu, biarlah kakakmu yang memang sudah berguru sebelumnya 
kepada Ki Panengah untuk melanjutkannya. Jika ternyata 
perguruan itu menjadi semakin baik, maka kau akan aku kirim 
pula ke perguruan itu. Kita akan menunggu perkembangannya 
pada tahun pertama dan kedua dari perguruan itu.” 

“Begitu lama aku harus menunggu?” 

“Jika kita segera meyakini bahwa perguruan itu akan menjadi 
baik, maka kau akan segera masuk pula ke dalamnya.” 

Adik Paksi itu memang menjadi kecewa, la ingin pergi 
bersama kakaknya. Tetapi iapun dapat mengerti sikap ayahnya 
yang berhati-hati. Karena itu, ia tidak berusaha memaksakan 
kehendaknya meskipun benar-benar merasa kecewa. 

Menjelang senja Paksi pergi ke rumah gurunya, la ingin segera 
menyampaikan kepada gurunya, bahwa dengan senang hati 
ayahnya mengijinkannya untuk berguru terus. Meskipun Paksi 
sudah memutuskan, seandainya ayahnya melarangnya, ia akan 
tetap melangkah terus, namun ia merasa sangat gembira, bahwa 
ayahnya justru sangat mendukungnya. 

Ketika hal itu disampaikan kepada gurunya, maka 


gurunyapun mengangguk-angguk sambil tersenyum. Katanya 
“Bukankah tidak ada masalah lagi, Paksi?” 

“Ya, Guru.” 

“Sukurlah,” sahut Ki Waskita yang kebetulan berada di rumah 
Ki Panengah. 

“Bahkan ayah mengatakan kepadaku, bahwa aku harus 
bersungguh-sungguh, karena aku adalah harapan keluargaku di 
masa depan.” 

“Ayahmu benar, Paksi. Mungkin penjelasan Ki Panengah serta 
sesorah Ki Gede Pemanahan telah membuka hati ayahmu, 
sehingga dengan serta-merta ayahmu menginginkan kau tetap 
berguru pada perguruan yang diharapkan menjadi semakin baik 
ini.” 

“Tidak dengan serta-merta, Ki Marta,” jawab Paksi. “Ketika 
kami pulang tadi dari rumah ini, ayah masih nampak ragu. 

Tetapi demikian ayah pulang dari tempat tugasnya, maka sikap 
ayah sudah berubah. Ayah dengan pasti dan bahkan dengan 
penuh harapan, mengatakan bahwa aku diijinkan untuk berguru 
di perguruan ini untuk selanjutnya dengan segala macam 
ketentuan dan paugeran yang berlaku.” 

Ki Marta Brewok mengerutkan dahinya, sementara itu Ki 
Panengah mengangguk-angguk kecil. Dengan nada berat, Ki 
Panengahpun berkata, “Baiklah, Paksi. Kamipun berpendapat, 
bahwa kau harus tetap berada di perguruan ini. Apalagi kini 
Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya juga berguru di 
perguruan ini, meskipun aku yakin bahwa ilmu mereka lebih 
tinggi dari ilmuku. Tetapi keduanya berniat untuk mengangkat 
derajat perguruan ini. Jika pada suatu saat perguruan ini sudah 

berjalan dengan baik, keduanya akan dengan puas mengundurkan diri, meskipun kita berharap 
bahwa keduanya masih akan tetap memelihara keterikatan dengan perguruan kita.” 

Paksi berada di rumah gurunya untuk beberapa lama. Ketika malam menjadi semakin malam, 
maka Paksipun telah minta diri. 

Di sepanjang jalan Paksi sempat menilai sikap gurunya dan Ki Marta Brewok yang juga disebut 
Ki Waskita itu. Ketika ia menceriterakan sikap ayahnya, nampak keduanya memperhatikan 
dengan sungguh-sungguh. 

“Tetapi aku tidak tahu, apakah tanggapan mereka sebenarnya terhadap sikap ayah.” 

Namun Paksipun kemudian telah menilai sikap ayahnya pula. Seperti yang dikatakannya 
kepada gurunya, sikap ayahnya seakan-akan berubah dengan tiba-tiba. 

“Mungkin ayah sempat berbicara dengan kawan-kawan ayah di tempat tugasnya,” berkata 
Paksi di dalam hatinya. 


Dalam pada itu, ketika batas waktu yang ditentukan oleh Ki Panengah itu sudah habis, maka Ki 
Panengah telah memanggil anak-anak muda yang menyatakan dirinya untuk terus berguru di 
perguruan itu bersama orang tua mereka. Memang tidak terlalu banyak. Tidak lebih dari lima 
belas orang anak muda. 

Tetapi nampak pada wajah mereka kesungguhan pada anak-anak muda itu untuk berguru. 
Demikian pula pada orang tua mereka. 

Mereka nampaknya menyerahkan anak-anak mereka dengan penuh kepercayaan. Di antara 
orang tua yang hadir mengantar anaknya adalah Ki Gede Pemanahan. 

“Kita akan segera memulai,” berkata Ki Panengah. 

Sebenarnyalah Ki Panengah telah memutuskan, bahwa anak-anak 

muda yang telah mantap untuk berguru kepadanya itu, untuk datang di hari berikutnya. 
Katanya, “Sejak besok, kalian tidak akan pulang lagi. Kalian akan berada di padepokan yang 
untuk sementara akan berada di rumah ini. Sementara itu, kita akan mulai membuka Hutan 
Jabung. Membangun sebuah padepokan dan kemudian menempatinya. Kita tidak perlu 
tergesa-gesa, karena untuk sementara kita sudah mempunyai tempat meskipun kurang 
memenuhi syarat.” 

Dalam pertemuan itu, Ki Gede Pemanahan telah menawarkan bantuan bagi Ki Panengah. 
Dengan sungguh-sungguh Ki Gede berkata, “Ki Panengah. Jika Ki Panengah memerlukan 
bantuan untuk membuka hutan, maka aku akan dapat mengerahkan beberapa kelompok 
prajurit. Dengan bantuan mereka, rencana Ki Panengah untuk membangun sebuah padepokan 
dengan tanah pendukungnya dengan membuka Hutan Jabung akan dapat dengan segera 
terwujud.” 

“Terima kasih, Ki Gede. Kami akan sangat berterima kasih atas bantuan yang Ki Gede 
tawarkan kepada kami. Tetapi untuk sementara biarlah anak-anak kami yang melakukannya. 
Mereka sebaiknya merasakan betapa mereka harus bekerja keras untuk menyongsong masa 
depan yang lebih baik. Merekapun harus menempa diri, wadag dan jiwanya. Tetapi pada suatu 
saat, mungkin sekali kami memang memerlukan bantuan itu.” 

Ki Gede Pemanahan tersenyum. Katanya, “Aku setuju dengan sikap Ki Panengah. Anak-anak 
itu harus diperkenalkan dengan kerja. Mereka tidak seharusnya begitu saja memasuki sebuah 
bangunan yang sudah siap mereka tempati. Tetapi mereka akan ikut merasakan, betapa 
mereka harus bekerja keras untuk mewujudkannya. Dengan demikian mereka akan merasa ikut 
memiliki dan akan memelihara bangunan itu. Ujud dan roh dari bangunan itu.” 

“Terima kasih atas pengertian Ki Gede Pemanahan.” 

“Tetapi jika pada suatu saat Ki Panengah memerlukannya, aku akan menyediakannya. Mungkin 
ada sesuatu yang tidak teratasi oleh anak-anak serta persoalan-persoalan yang tidak 
terpecahkan, aku akan berusaha membantunya.” 

“Pada saatnya aku akan menghadap, Ki Pemanahan. Sekali lagi aku mengucapkan terima 
kasih.” 

Pertemuan itu memang tidak berlangsung terlalu lama. Ki Gede Pemanahanpun kemudian 
minta diri pula. 

“Besok Pangeran Benawa dan Sutawijaya akan datang untuk tinggal di padepokan ini.” 

Demikianlah Ki Gede Pemanahan meninggalkan padepokan itu, maka yang lainpun telah minta 
diri pula. Ki Tumenggung Sarwa Biwada juga minta diri. Tetapi ketika Paksi minta ijin untuk 
tinggal sebentar di rumah gurunya, Ki Tumenggung tidak berkeberatan. 

“Aku akan langsung ke tempat tugasku. Sebaiknya kau harus segera pulang mempersiapkan 
segala sesuatunya yang akan kau bawa esok.” 

“Baik, Ayah,” jawab Paksi. 

Sepeninggal ayahnya, maka Paksipun telah ikut membantu gurunya, Ki Waskita dan beberapa 
orang pembantu di rumah itu untuk mempersiapkan segala-galanya. Ruangan-ruangan untuk 


tidur. Untuk makan, untuk mendengarkan uraian-uraian serta sesorah serta menyiapkan 
sanggar tertutup dan terbuka. 

Lewat tengah hari, maka Paksipun telah minta diri pula. 

“Pulanglah,” berkata gurunya. “Bukankah ayahmu tadi berpesan agar kau segera pulang. 
Biarlah persiapan ini tidak diselesaikan sampai tuntas. Anak-anak besok harus ikut mengatur 
pula ruangan-ruangan yang akan mereka pergunakan sendiri.” 

Ketika Paksi sampai di rumah, ayahnya memang belum pulang. Ibunyalah yang menyambutnya 
di pintu pringgitan. 

Karena itu, ketika Paksi melangkah menuju ke seketeng, iapun segera berbelok naik ke 
pendapa dan mendapatkan ibunya yang agaknya memang telah menunggunya. 

“Apakah ayahmu langsung pergi ke tempat tugasnya, Paksi?” bertanya ibunya demikian Paksi 
naik ke pendapa. 

“Ya, Ibu.” 

“Dan kau?” 

“Aku tinggal untuk beberapa lama di rumah guru.” 

“Persoalan apa yang dibicarakan dalam pertemuan itu?” 

“Besok aku mulai masuk ke padepokan. Tatanan perguruan Ki Panengah sekarang berbeda 
dengan tatanan sebelumnya. Setiap murid dari perguruan Ki Panengah harus tinggal di 
padepokan.” 

“Sejak kapan kau akan tinggal di padepokan itu, Paksi?” 

“Sejak besok, Ibu.” 

“Besok? Begitu tiba-tiba?” 

“Sebenarnya juga tidak begitu tiba-tiba, Ibu. Bukankah guru telah memberitahukan sejak dua 
pekan lalu?” 

“Tetapi aku tidak mengira bahwa pelaksanaannya begitu cepat. Sementara itu aku belum 
mempersiapkan apa-apa bagimu.” 

“Apa yang harus dipersiapkan? Satu dua lembar pakaian sudah cukup, Ibu. Bukankah aku 
mempunyai lebih dari itu?” 

Ibunya menarik nafas dalam-dalam. Paksi yang pernah mengembara sampai lebih dari 
setahun, tentu mempunyai pengalaman yang cukup. Tinggal di sebuah padepokan dimanapun 
tempatnya adalah jauh lebih baik dari sebuah pengembaraan. Meskipun demikian ibunya itupun 
berkata, “Siapkanlah. Pakaianmu yang manakah yang akan kau bawa. Mungkin kau 
memerlukan bekal yang lain.” 

“Aku hanya akan membawa sepengadeg pakaian saja, Ibu.” 

“Akan kau bawa uangmu?” 

“Tidak, Ibu. Aku tidak akan dapat mempergunakannya. 

Karena itu, sebaiknya Ibu saja yang mempergunakannya jika Ibu memerlukannya.” 

Ibunya tersenyum. Katanya, “Semua kebutuhanku sudah tercukupi, Paksi. Ibu juga sedikit- 
sedikit mempunyai tabungan selain perhiasan.” 

“Mungkin adik-adikku memerlukannya, Ibu.” 

Ibunya masih tersenyum. Tetapi Paksi menjadi heran bahwamata ibunya menjadi basah. 

“Ibu?” desis Paksi. 

Ibunya mengusap matanya. Katanya, “Aku terlalu berharap padamu, Paksi.” 

“Apa yang Ibu harapkan?” 


“Hari depanmu yang baik.” 

“Menurut ayah, aku harus memohon, maka aku akan mendapatkannya.” 

“Ya, anakku. Memohon dalam doa sambil berusaha sekuat tenaga. Dengan mempergunakan 
nalar budi yang telah dikurniakan kepadamu dengan dukungan ujud kewadaganmu.” 

Paksi mengangguk sambil berdesis, “Ya, Ibu.” 

Ibunya masih mengusap matanya yang basah. Namun kemudian ibunya itupun berkata, 
“Marilah anakku. Bersiapsiaplah.” 

Di dalam biliknya Paksi masih sempat merenungi sikap ayahnya, ibunya, gurunya dan Ki 
Waskita. 

Paksi itupun kemudian menarik nafas panjang. Memang mungkin ayahnya justru menjadi 
gembira bahwa ia akan dapat menjadi sandaran keluarga di masa datang. Tetapi mungkin 
ayahnya menjadi gembira justru karena ia akan pergi dari rumah itu. 

Tetapi Paksipun kemudian menarik nafas panjang. 

Gumamnya, “Apapun alasannya, tetapi ayah tidak menghalangi aku berguru kepada Ki 
Panengah.” 

Menjelang sore hari, ayah Paksi itu pulang dari tempattugasnya. Adalah tidak terbiasa ia begitu 
memperhatikan Paksi. 

Demikian ayahnya pulang, maka ia langsung mencari Paksi untuk menanyakan apakah 
persiapan Paksi sudah lengkap. 

“Sudah, ayah,” jawab Paksi. 

“Apa saja yang akan kau bawa?” 

“Sepengadeg pakaian.” 

“Hanya itu?” 

“Aku tidak memerlukan apa-apa lagi, Ayah.” 

Ayahnya mengangguk-angguk. Sementara Paksipun berkata, “Tetapi aku juga akan membawa 
keris ganjaran Kangjeng Sultan, kuda yang barangkali dapat dipergunakannya di padepokan 
untuk berbagai macam kepentingan serta tongkat yang aku bawa dari pengembaraan itu.” 

“Baiklah,” berkata ayahnya, “mudah-mudahan kau berhasil. 

Rencana Ki Panengah untuk membuka hutan itu adalah gagasan yang gemilang dari seorang 
guru yang ingin menempa murid-muridnya 

lahir dan batin tanpa menyandarkan diri pada bantuan orang lain. Jika Ki Panengah berhasil, 
maka perguruannya akan dapat berbangga, karena mereka telah membangun padepokan itu 
dengan keringat para penghuninya itu sendiri.” 

“Ya, Ayah,” jawab Paksi. “Kelak, jika pada waktunya kami meninggalkan perguruan itu, maka 
kebanggaan itu akan selalu menyertai kami. Para murid perguruan itu yang kemudian pun akan 
mengenang kami yang telah menyiapkan tempat bagi mereka.” 

“Nah, segala sesuatunya kemudian terserah kepadamu, karena ayah tidak lagi dapat banyak 
membantumu setelah kau berada di padepokan.” 

Malam itu adalah malam terakhir Paksi tidur di rumahnya. Adik-adiknya, ibunya dan bahkan 
ayahnya seakan-akan telah membuat acara perpisahan. Mereka berbincang-bincang sampai 
jauh malam. Ibunya menyiapkan makan dan minum bagi seluruh keluarga. 

“Tetapi bukankah Kakang pada waktu-waktu tertentu dapat 

pulang?” bertanya adik perempuan Paksi. 

“Tentu,” jawab Paksi, “asal tidak terlalu sering.” 


“Bukankah kami juga boleh berkunjung?” bertanya adik laki-laki 
Paksi. 

“Tentu,” jawab Paksi pula, “tetapi juga tidak terlalu sering.” 

“Jika ayah mendapat kepastian bahwa perguruan Kakang Paksi itu menjadi semakin baik, aku 
juga diperkenankan ikut berguru, Kakang,” berkata adik laki-laki Paksi. Sambil berpaling kepada 
ayahnya iapun bertanya, “Bukankah begitu, Ayah?” 

“Ya, kita akan melihat perkembangan perguruan itu. Jika perguruan itu tidak bertambah baik, 
justru bertambah buruk, maka Kakang Paksipun akan aku ambil pula dari perguruan itu,” jawab 
ayahnya. 

Seisi rumah itu berbincang sampai menjelang tengah malam. 

Adik perempuan Paksi yang terbaring sambil meletakkan kepalanya di pangkuan ibunya sudah 
tertidur. 

“Tidurlah, Paksi,” berkata ayahnya. 

“Baik, Ayah.” 

“Bukankah kau besok berangkat pagi-pagi?” 

“Tidak pagi sekali,” jawab Paksi. 

Ayah Paksipun kemudian telah masuk ke dalam biliknya pula setelah mengangkat anak 
perempuannya yang tertidur dan membaringkannya di biliknya. Demikian pula ibunyapun telah 
masuk ke dalam biliknya pula. 

Tetapi Nyi Tumenggung itu tidak segera berbaring di pembaringannya. Untuk beberapa lama ia 
masih duduk saja sambil merenungi anaknya yang besok akan memasuki sebuah padepokan. 

“Kau tidak perlu menjadi gelisah, Nyi,” berkata Ki Tumenggung. “Paksi memasuki perguruan 
bagi kepentingannya. 

Aku sudah memperhitungkan, bahwa hidup di padepokan itu akan dapat menempanya, 
melengkapi pengalaman selama pengembaraannya. Bagi Paksi, hidup di padepokan itu tentu 
tidak akan terasa berat, karena hidup di padepokan itu tentu jauh lebih mapan dari sebuah 
pengembaraan.” 

Nyi Tumenggung mengangguk-angguk. Tetapi ia tidak dapat menyingkirkan kecurigaannya, 
bahwa bagi Ki Tumenggung, padepokan itu akan menelan Paksi untuk selamanya, karena Ki 
Tumenggung memang berniat untuk menyingkirkan Paksi. Tetapi Nyi Tumenggung masih dapat 
menghibur diri, bahwa padepokan yang akan dibangun di Hutan Jabung itu letaknya tidak 
terlalu jauh. 

Malam itu, Nyi Tumenggung hanya sempat tidur beberapa saat. Pagi-pagi sekali ia sudah 
bangun dan pergi ke dapur untuk mempersiapkan makan dan minum bagi Paksi sebelum ia 
berangkat ke rumah gurunya yang untuk sementara akan menjadi sebuah padepokan 
meskipun kurang memenuhi syarat. 

Selanjutnya Paksi akan berada di padepokan itu untuk seterusnya. 

Paksipun ternyata telah bangun pula. Seperti biasanya Paksi telah menimba air untuk mengisi 
jambangan di pakiwan. 

Kemudian mandi dan berbenah diri. Disiapkannya pakaian yang akan dibawanya. Tongkatnya 
dan keris yang telah dimintanya dari ibunya. 

Ketika matahari mulai memanjat langit, maka Paksipun telah siap untuk berangkat. Setelah 
makan pagi bersama seluruh keluarganya, maka Paksipun telah minta diri. 

“Hati-hatilah, Paksi. Kau harus dapat membawa dirimu sebaik-baiknya. Kau akan berkumpul 
dengan anak-anak muda sebayamu. Sentuhan-sentuhan perasaan akan dapat saja terjadi,” 

pesan ibunya. 


“Ya, Ibu,” jawab Paksi. Selanjutnya iapun berkata, “Aku mohon doa restu Ayah dan Ibu.” 

Kepada adik-adiknya Paksipun telah minta diri pula. Bahkan kepada pembantu-pembantu di 
rumah itu. 

Sikap ayahnya ternyata jauh berbeda dengan sikap ayahnya ketika memerintahkannya pergi 
mencari cincin lebih dari setahun yang lalu. Ayahnya tidak lagi marah-marah, membentak- 
bentak dan mengancamnya. Tetapi sikap ayahnya nampak begitu baik dan ramah. 

Demikianlah, maka ketika matahari memanjat naik, maka Paksipun meninggalkan rumahnya. 
Ayah, ibu dan saudara-saudaranya mengantarnya sampai ke regol halaman. Bahkan 

kedua adiknya telah turun ke jalan sambil melambai-lambaikan tangannya. 

Ibu Paksi mengusap matanya yang basah. Tetapi ia mencoba tersenyum ketika adik laki-laki 
Paksi itu berkata, “Kakang Paksi nampak sangat gagah di punggung kudanya yang besar dan 
tegar, Ibu. Badannya yang tinggi dan menjadi semakin besar itu membuatnya menjadi seorang 
yang banyak dikagumi orang di masa datang.” 

Ibunya mengusap rambut anaknya itu sambil berkata, “Bukankah selisih tinggi badanmu dan 
kakakmu Paksi tidak terpaut banyak. Kaupun akan tumbuh menjadi setinggi dan sebesar 
kakakmu.” 

“Aku sudah pantas berada di padepokan itu, Ayah,” katanya kemudian. 

“Sudah aku katakan, kita akan menunggu perkembangan dari padepokan itu,” jawab ayahnya. 
Adik Paksi itu mengangguk-angguk. 

Namun tiba-tiba saja adik perempuan Paksi itupun berkata, “Ibu, aku juga ingin berguru untuk 
mendapatkan ilmu kanuragan.” 

Ibunya tersenyum. Sambil membelai rambut anak perempuannya, iapun berkata, “Padepokan 
hanya akan diisi oleh anak-anak muda seperti kakakmu itu.” 

'Tetapi bukankah anak perempuan juga boleh memiliki kemampuan olah kanuragan.” 

Ibunya kemudian menggandengnya masuk ke ruang dalam. 

Katanya, “Marilah, bantu ibu menyingkirkan mangkuk-mangkuk yang kotor dan kemudian 
mencucinya.” 

“Apakah anak perempuan hanya dapat mencuci mangkuk atau mencuci pakaian?” 

'Tentu tidak,” jawab ibunya. “Tetapi jangan pikirkan sekarang.” 

“Jadi kapan, Ibu?” 

Ibunya mengusap matanya. Tetapi ia tertawa. Katanya, “Marilah. Bukankah kau belum 
membersihkan bilikmu?” 

“Aku tadi tergesa-gesa mandi dan makan bersama Kakang Paksi yang segera akan berangkat, 
Ibu.” 

“Nah, sekarang kau harus membersihkan bilikmu.” 

Adik perempuan Paksi itu termangu-mangu sejenak. Namun iapun segera berlari naik ke 
pendapa, melintas pringgitan dan ruang dalam langsung ke biliknya. 

Hari itu, sekelompok anak muda telah berkumpul di rumah Ki Panengah. Tidak lebih dari lima 
belas orang ditambah dua orang murid yang khusus. Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya. 

Hari itu, para murid Ki Panengah harus mempersiapkan rumah Ki Panengah yang akan menjadi 
padepokan mereka untuk sementara. Meskipun sebelumnya tempat itu sudah diatur, tetapi 
mereka masih harus menyelesaikannya sendiri ruang yang akan mereka pergunakan sebagai 
ruang tidur, bangsal untuk menyelenggarakan pertemuan-pertemuan, pembicaraan dan tukar 
kawruh. Mempersiapkan sanggar terbuka dan sanggar tertutup serta menyediakan peralatan 
yang mereka perlukan. 


Meskipun tempat itu masih belum memenuhi syarat, tetapi untuk sementara cukup memadai. 

Baru di hari berikutnya, maka Ki Panengah mengadakan persiapan-persiapan yang diperlukan. 
Mengatur waktu dan membagi anak-anak muda yang berguru kepadanya dalam kelompok- 
kelompok kecil. 

Karena semuanya sejak semula memang murid-murid Ki Panengah kecuali Pangeran Benawa 
dan Raden Sutawijaya, maka Ki Panengah mengerti tingkat kemampuan mereka masing- 
masing, 

sehingga dapat disusun tataran-tataran yang tepat bagi mereka. 

Bagi Ki Panengah, jumlah yang lima belas itu pada masa permulaan dianggapnya cukup 
memadai. Jika jumlah muridnya terlalu banyak, maka tempatnya akan sulit untuk menampung 
mereka, karena mereka akan berada di padepokan itu. Berbeda dengan masa-masa 
sebelumnya. Anak-anak muda itu hilir-mudik datang dan pergi pada saat-saat yang kurang 
tertib. 

Di hari berikutnya, Ki Panengah mulai memperkenalkan murid-muridnya dengan suasana yang 
baru. Mereka mulai diperkenalkan dengan sanggar terbuka dan tertutup yang sudah dibenahi 
sehingga mendapatkan suasana yang baru. 

Perkenalan dengan keadaan dan suasana yang baru itu berlangsung sampai akhir pekan yang 
pertama. Baru kemudian, pada permulaan pekan kedua, Ki Panengah mulai menempa murid- 
muridnya berdasarkan atas penguasaan ilmu mereka masing-masing. 

Namun yang diberikan Ki Panengah bukan hanya ilmu kanuragan. Tetapi juga pengetahuan 
yang lain. Ki Waskita ternyata telah menyatakan kesediaannya untuk membantu Ki Panengah 
untuk memberikan tuntunan bagi murid-muridnya. 

Kepada murid-muridnya itu Ki Panengah berkata, “Jumlah ini sangat memadai. Kalian akan 
menjadi murid utama perguruan ini. Pada saatnya kami menerima cantrik-cantrik yang baru, 
maka kalian sudah siap membantuku. Aku pun berharap bahwa setelah setahun, padepokan 
kita sudah siap untuk menampung cantrik lebih banyak lagi di Hutan Jabung.” 

Setelah sebulan lewat, maka perguruan Ki Panengah itu benar-benar mulai sudah mapan. Para 
cantrik di padepokan itu sudah mulai terbiasa dengan kewajiban mereka masing-masing di 
padepokan. Mereka tidak lagi harus diperingatkan untuk melakukan tugas mereka masing- 
masing. Bergantian dalam sepekan mereka mengerjakan pekerjaan yang tidak terbiasa mereka 
lakukan di rumah mereka masing-masing kecuali Paksi. 

Mereka harus menimba air untuk mengisi jambangan pakiwan, untuk mengisi gentong di dapur, 
untuk menyiram halaman agar tidak berdebu serta menyiram pohon-pohon bunga. 

Sementara itu, yang lain harus membersihkan padepokan. Ada yang menyapu halaman, 
membersihkan ruangan-ruangan termasuk sanggar terbuka dan tertutup. 

Yang lain lagi harus bekerja di dapur, menyiapkan makanan dan minuman bagi seluruh 
keluarga padepokan itu. Tetapi mereka dibantu oleh dua orang perempuan separo baya yang 
sejak sebelumnya memang bekerja pada perguruan itu. 

Tetapi para cantrik itulah yang harus menyiapkan kayu bakar serta keperluan-keperluan yang 
lain. Bahkan mereka pulalah yang harus mencuci mangkuk. Kedua orang perempuan yang 
membantu mereka di dapur itu berwenang untuk memberikan perintah-perintah kepada para 
cantrik yang sedang mendapat giliran bekerja di dapur. 

Mula-mula semuanya dilakukan dengan canggung. Tetapi semakin lama para cantrik itupun 
menjadi semakin terbiasa dengan tugas-tugas mereka. 

Ki Panengah tidak berkeberatan jika ada orang tua dari para cantrik datang untuk menengok 
anaknya yang berada di padepokan itu. Ki Panengah juga tidak berkeberatan jika mereka 
melihat anak-anak mereka bekerja keras di padepokan itu. 

Bahkan beberapa orang tua justru menjadi semakin mantap melihat anak-anaknya mengenali 
pekerjaan sehari-hari. Mereka yang terbiasa bangun sampai menjelang matahari di puncak 
langit, di padepokan itu harus bangun pagi-pagi sekali sebelum fajar. Mereka harus 


menunaikan segala tugas mereka bagi kehidupan lahir dan batin mereka. Kemudian mereka 
harus mulai menyelesaikan pekerjaan mereka sampai saatnya matahari terbit. Baru mereka 
bergantian mandi setelah melakukan latihan-latihan ringan bagi ketahanan tubuh mereka, 
sebelum mereka memasuki ruang mereka masing-masing sesuai dengan ketentuan, sementara 
beberapa orang berada di sanggar. 

Pembantu Ki Panengah yang mewakilinya selama Ki Panengah pergi telah mendapat tugas 
mengawasi para cantrik, sehingga pembagian tugas itu dapat berjalan lancar. 

Demikianlah, maka para cantrik yang ada di padepokan itu menempuh kehidupan mereka 
dengan belajar dan bekerja tanpa melupakan ketakwaan mereka kepada Yang Maha Agung. 

Ki Tumenggung Sarpa Biwada juga pernah menengok Paksi di padepokannya. Bahkan dalam 
waktu sebulan, Ki Tumenggung sudah dua kali mengunjungi padepokan itu. Nampaknya Ki 

Tumenggung sangat memperhatikan keadaan padepokan itu, sehingga dalam percakapannya 
dengan Ki Panengah, Ki Tumenggung telah menanyakan kapan Ki Panengah itu akan 
membuka Hutan Jabung. 

“Jika mereka telah memiliki padepokan sendiri, maka perkembangan mereka tentu akan 
menjadi semakin pesat,” berkata Ki Tumenggung Sarpa Biwada. 

“Ya, Ki Tumenggung,” jawab Ki Panengah. “Doakan saja agar kami segera dapat membuka 
hutan itu. Namun aku masih harus melatih anak-anak agar mereka siap lahir dan batinnya 
untuk memulai pekerjaan besar ini.” 

“Jika Ki Panengah memerlukan bantuan, maka aku tidak berkeberatan untuk membantu 
membuka hutan itu menurut kemampuanku. Orang tua para cantrik yang lain, tentu sependapat 
dengan aku.” 

“Terima kasih, Ki Tumenggung. Pada saatnya kami, seisi padepokan ini akan memerlukan 
bantuan dari segala pihak. Tetapi untuk sementara kami akan berusaha sendiri. Yang penting 
biarlah anak-anak berlatih mandiri.” 

Ki Tumenggung mengangguk-angguk. Tetapi iapun berkata, “Tentu ada batas-batas 
kemampuan mandiri itu. Seberapa besar tenaga seseorang, maka tentu ada tingkat-tingkat 
kekuatan. 

Sehingga pada suatu saat ia akan terbentur pada suatu hal yang tidak terangkat olehnya.” 

“Ya, Ki Tumenggung. Jika anak-anak sampai pada keadaan seperti itu, maka biarlah aku 
menyampaikan kepada orang tua mereka, termasuk Ki Tumenggung.” 

“Ki Panengah tidak seharusnya membebankan segala-galanya kepada kemurahan hati Ki Gede 
Pemanahan. Biarlah kami, orang tua para cantrik ikut memikul beban. Tentu akan memberikan 
kepuasan kepada kami.” 

“Aku mengerti, Ki Tumenggung. Pada saatnya kami akan menyampaikan kepada Ki 
Tumenggung.” 

“Baiklah, Ki Panengah. Aku akan menunggu.” 

Ki Tumenggung itupun kemudian telah minta diri. Iapun minta diri pula kepada Paksi. 

Perhatian Ki Tumenggung terhadap padepokan itu memang menarik perhatian. Jika ia sekedar 
ingin menyingkirkan Paksi dari rumahnya, maka ia tidak akan menaruh perhatian demikian 
besarnya. Bahkan seakan-akan mendorong agar Ki Panengah segera membuka Hutan Jabung. 

“Memang perlu mendapat perhatian,” berkata Ki Waskita. 

“Ya, Ki. Nampaknya ada maksud tertentu pada Ki Tumenggung. Tetapi semoga hati kamilah 
yang terlalu kotor, sehingga kami terlalu curiga kepadanya, padahal Ki Tumenggung benar- 
benar berniat baik.” 

Ki Waskita tersenyum. Katanya, “Jarang seseorang mengharap bahwa dirinyalah yang 
bersalah. Biasanya orang yang jelas bersalahpun menganggap dirinya benar. Dan dirinyalah 
yang paling benar." 


Ki Panengahpun tertawa sambil mengangguk-angguk. Meskipun Ki Waskita menanggapinya 
sambil tersenyum, namun ternyata hal itu disampaikannya kepada Ki Gede Pemanahan yang 
sudah mendapat laporan lengkap tentang sikap Ki Tumenggung Sarpa Biwada serta 
kemungkinan hubungannya dengan Harya Wisaka. 

“Sikap Ki Tumenggung terhadap anak laki-lakinya yang tiba-tiba saja berubah, juga menarik 
perhatian,” berkata Ki Waskita. 

“Ya,” Ki Pemanahanpun mengangguk-angguk pula. Namun kemudian katanya, “Tetapi mungkin 
Ki Panengah itu benar. 

Kamilah yang terlalu curiga terhadap seseorang.” 

“Jika saja Ki Tumenggung Sarpa Biwada tidak berhubungan dengan Harya Wisaka, maka 
agaknya dugaan itu memang benar, Ki Gede. Tetapi menilik apa yang pernah dilakukan Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada dan dengan siapa ia berhubungan, kecurigaan kita tidak 
berlebihan.” 

“Ki Panengah memang harus berhati-hati.” 

“Jika Ki Tumenggung itu selalu mendorong agar Ki Panengah segera membuka Hutan Jabung, 
maka agaknya Ki Tumenggung atau orang-orang yang berhubungan dengan Ki Tumenggung 
itu mempunyai niat tersendiri.” 

Ki Gede Pemanahan mengangguk-angguk. Katanya, “Apakah hal ini sudah Ki Waskita 
bicarakan dengan Ki Panengah?” 

“Serba sedikit sudah, Ki Gede." 

“Jika demikian, apabila sampai pada saatnya Ki Panengah membuka Hutan Jabung, maka 
tentu diperlukan pengamanan yang khusus. Ini bukan berarti bahwa kami tidak mempercayai 
kemampuan dan kemandirian perguruan Ki Panengah. Tetapi kita juga harus berpijak pada 
kenyataan, bahwa perguruan itu masih baru lahir.” 

Ki Waskita mengangguk-angguk. Katanya, “Aku mempunyai banyak kesempatan untuk 
berbicara dengan Ki Panengah, Ki Gede. Di sela-sela tugas-tugas kami di padepokan itu.” 

“Baiklah, Ki Waskita. Aku minta Ki Waskita memberitahukan kepadaku, kapan Ki Panengah 
akan membuka Hutan Jabung.” 

“Ki Panengah sedang mempersiapkan cantrik-cantriknya lahir dan batin untuk menghadapi 
tugas yang berat itu.” 

Ki Gede Pemanahan mengangguk-angguk. Namun Ki Gede benar-benar sangat 
memperhatikan perguruan yang dipimpin Ki Panengah, sehingga ia telah mengirimkan anaknya 
ke perguruan itu. Bahkan Kangjeng Sultan juga memperkenankan Pangeran Benawa untuk 
berada di padepokan itu pula. 

Ki Gede Pemanahan dan Kangjeng Sultan memang menginginkan bibit-bibit yang meyakinkan 
bagi masa depan Pajang. 

Dalam pada itu, anak-anak muda yang berguru di padepokan Ki Panengah itupun telah ditempa 
dalam berbagai macam ilmu. 

Mereka bukan saja menjadi seorang anak muda yang memiliki kemampuan olah kanuragan. 
Tetapi juga anak-anak muda yang cerdas dan mempunyai wawasan luas tentang pemerintahan 
dan tentang berbagai macam ilmu yang lain. 

Karena pada dasarnya anak-anak muda itu sudah mempunyai dasar ilmu sebelumnya yang 
juga mereka terima dari Ki Panengah serta kesungguhan mereka dengan bekerja keras, maka 
peningkatan ilmu merekapun terasa menjadi lebih cepat. 

Kehadiran Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya mempunyai pengaruh yang sangat besar. 
Di padepokan itu, keduanya sama sekali tidak dibedakan dengan murid-murid yang lain. 
Keduanya juga harus bangun pagi-pagi dan melakukan apa yang harus dilakukan oleh murid- 
murid yang lain, termasuk menyapu halaman dan menimba air serta bekerja di dapur. 


Namun ilmu mereka yang sangat tinggi memacu anak-anak muda yang lain untuk semakin 
keras berlatih. 

Kemampuan Paksipun membuat kawan-kawannya menjadi heran. Sebelum meninggalkan 
perguruannya, Paksi memang mempunyai beberapa kelebihan dari kawan-kawannya. Namun 
setahun kemudian, kemampuannya seolah-olah telah menjadi berlipat ganda. 

Demikianlah, setelah beberapa bulan berlalu, maka Ki Panengah telah mengadakan penilaian 
atas kemampuan murid-muridnya. 

Ternyata bahwa kerja keras yang dilakukan oleh para murid itu membuahkan hasil yang 
memuaskan. Bukan saja Ki Panengah merasa puas, tetapi Ki Waskitapun menganggap bahwa 
anak-anak muda itu telah berhasil pada tahap pertama. 

Dengan demikian, maka Ki Panengah mulai membicarakan kemungkinan untuk membuka 
Hutan Jabung. 

“Bagaimana pendapat Ki Waskita?” bertanya Ki Panengah. 

“Aku kira memang sudah saatnya, Ki Panengah. Tetapi seperti yang pernah kita bicarakan, kita 
harus berhati-hati. Sebagaimana kita ketahui, sudah berapa kali Ki Tumenggung Sarpa Biwada 
mendesak kepada kita, agar Ki Panengah segera membuka Hutan Jabung. Tetapi seperti yang 
Ki Panengah katakan, mudah-mudahan 

kita keliru. Hati kita yang buram ini terlalu mudah untuk berprasangka buruk terhadap 
seseorang. Padahal, maksudnya yang sebenarnya adalah baik.” 

Ki Panengah tersenyum. Katanya, “Tetapi apa salahnya jika kita berhati-hati.” 

“Sebaiknya kita merencanakan, kapan kita akan mulai membuka hutan itu. Kita harus membuat 
persiapan yang sebaikbaiknya. Peralatan yang memadai, perencanaan yang matang serta 
kemauan yang kuat." 

Ki Panengahpun mengangguk-angguk. Katanya, “Ya. Kita akan menyusun rencana itu. Kita 
berdua dan beberapa orang akan pergi ke Hutan Jabung untuk melihat keadaan sebagai bahan 
perencanaan itu. Aku akan minta Ki Kriyadama untuk menyertai kita. Ki Kriyadama akan dapat 
membantu kita untuk membuat perencanaan yang baik bagi sebuah padepokan yang akan 
berdiri dari beberapa bangunan.” 

“Siapa saja yang akan kita bawa ke Hutan Jabung?” bertanya Ki Waskita. 

“Siapa menurut pendapat Ki Waskita?” 

“Siapa saja, asal bukan Pangeran Benawa.” 

Ki Panengah menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Ya. Aku mengerti.” 

“Banyak orang yang menginginkannya. Pangeran Benawa diburu orang sejak lama karena ia 
membawa cincin itu. Apalagi sekarang Pangeran Benawa justru mengenakan cincin itu setiap 
hari.” 

“Aku mengerti. Orang-orang yang memburunya itu mungkin sekali akan memanfaatkan setiap 
kesempatan. Jika mereka tahu bahwa Pangeran Benawa akan pergi ke Hutan Jabung maka 
mereka akan menyergapnya.” 

“Mungkin Harya Wisaka. Tetapi mungkin kelompok-kelompok lain. Perguruan-perguruan orang 
gila yang tentu juga berkeliaran di sini setelah mereka mendengar bahwa Pangeran Benawa 
telah kembali ke istana.” 

“Sebaiknya Pangeran Benawa memang tidak mengenakan cincin itu sehari-hari.” 

Ki Waskita menarik nafas dalam-dalam. Dengan nada berat iapun berkata, “Aku kira tidak akan 
ada bedanya. Orang-orang itu tetap menduga bahwa cincin itu ada pada Pangeran Benawa. 

Jika mereka tidak menemukan cincin itu pada Pangeran Benawa seandainya mereka dapat 
menangkapnya, maka nasib Pangeran Benawa akan menjadi sangat buruk.” 


Ki Panengah mengangguk-angguk. Betapapun tingginya ilmu Pangeran Benawa, namun 
kemungkinan yang paling buruk itupun akan dapat terjadi. Perguruan-perguruan yang dipimpin 
oleh orang-orang yang tamak itu juga mempunyai beberapa orang berilmu tinggi. Jika mereka 
dapat bekerja sama, meskipun hanya untuk sementara, maka kekuatan mereka akan menjadi 
cukup besar. Sedang di sisi lain, Harya Wisaka juga akan mampu mengumpulkan orang-orang 
berilmu tinggi untuk melakukan hal yang sama terhadap Pangeran Benawa. 

“Sebaiknya Pangeran Benawa memang tidak ikut bersama kami. Bahkan aku juga berharap 
Raden Sutawijaya juga tidak.” 

“Paksi?” 

“Paksi tidak akan menjadi sasaran lagi, karena cincin itu tidak mungkin ada padanya.” 

“Jika ada kepentingan lain?” bertanya Ki Waskita dengan dahi yang berkerut. 

Ki Panengah mengangguk-angguk. Katanya, “Aku mengerti. 

Jika demikian, apakah sebaiknya kita berdua saja bersama Ki Kriyadama untuk melihat 
keadaan serta kemungkinannya?” 

Ki Waskita termangu-mangu sejenak. Namun katanya kemudian, “Agaknya memang demikian, 
Ki Panengah. Kita berdua saja bersama Ki Kriyadama.” 

Keduanya ternyata sepakat untuk tidak membawa orang lain 

ke Hutan Jabung. 

Karena itu, maka di hari berikutnya, Ki Panengah dan Ki Waskita memberitahukan kepada para 
cantrik, bahwa keduanya akan pergi ke Hutan Jabung bersama Ki Kriyadama. Semula para 
cantrik itu menyatakan keinginan mereka untuk ikut. Bahkan agak memaksa. Tetapi Ki 
Panengahpun kemudian berkata, 

“Dengar perintahku. Setiap murid harus mendengarkan perintah gurunya.” 

Tidak seorangpun yang kemudian memaksakan kehendak mereka. Pangeran Benawa dan 
Raden Sutawijaya pun tidak. Jika mereka tidak menurut perintah gurunya, maka akan menjadi 
contoh yang tidak baik bagi murid-murid yang lain, yang sudah mulai menempatkan diri 
sebagaimana seharusnya seorang murid. 

Sebenarnyalah, Ki Panengah dan Ki Waskitapun telah pergi ke Hutan Jabung. Bertiga bersama 
Ki Kriyadama mereka melarikan kuda mereka, keluar pintu gerbang kota. 

Semakin lama mereka menjadi semakin jauh dari kota. Merekapun kemudian menyusuri jalan 
yang semakin lama semakin sempit, sehingga akhirnya kuda mereka berjalan di atas jalan 
setapak berurutan. Ki Panengah berada di paling depan, Kemudian Ki Kriyadama dan terakhir 
adalah Ki Waskita. 

Karena Hutan Jabung memang tidak terlalu jauh dari kotaraja, maka sebelum matahari 
memanjat sampai ke puncak, mereka sudah berada di Hutan Jabung. 

Merekapun kemudian telah menambatkan kuda mereka. Bertiga mereka melihat-lihat 
kemungkinan-kemungkinan yang dapat mereka lakukan untuk membuka sebuah padepokan 
dengan lingkungan pendukungnya. 

“Hutan ini adalah hutan yang sangat lebat,” berkata Ki Waskita. 

Ki Panengah menarik nafas dalam-dalam. Perguruannya benar-benar menghadapi tantangan 
yang sangat berat. Para cantrik harus bekerja sangat keras untuk membuka hutan itu. 

“Berapa tahun kalian akan menyelesaikan kerja kalian?” bertanya Ki Kriyadama. 

“Bagaimana menurut pendapatmu?” 

“Kalian tidak akan mampu melakukan hanya dengan limabelas orang, atau katakanlah dengan 
yang lain duapuluh orang. Memang mungkin kalian dapat melakukannya. Tetapi baru ketika 
murid-muridmu itu menjadi tua pekerjaan ini akan dapat diselesaikan.” 


Ki Panengah mengangguk-angguk. Sementara Ki Waskitapun berdesis, “Seakan-akan tidak 
ada sejengkal tanahpun yang luang.” 

“Ya,” sahut Ki Panengah. “Jika aku memaksa anak-anak untuk membuka hutan tanpa pihak 
lain, maka kapan mereka mendapat kesempatan untuk menempa diri?” 

“Pertimbangkan, Ki Panengah. Aku tahu maksud Ki Panengah. Tetapi Ki Panengah harus 
melihat kenyataan ini.” 

“Ki Waskita, bagaimana pendapat Ki Waskita jika hal ini kita bicarakan dengan Ki Gede 
Pemanahan.” 

“Aku sependapat,” jawab Ki Waskita. “Aku kira kita lebih baik berbicara langsung dengan Ki 
Gede Pemanahan daripada dengan orang tua para cantrik.” 

“Tetapi aku akan tetap melibatkan para cantrik, sehingga para cantrikpun akan merasa ikut 
membangun padepokan itu.” 

“Aku setuju, Ki Panengah.” 

“Nah, jika demikian, maka anak-anak muda yang berguru kepada Ki Panengah tidak akan 
terlalu banyak kehilangan waktu, justru pada umur mereka yang paling sesuai untuk menempa 
diri.” 

Beberapa saat lamanya, Ki Panengah, Ki Waskita dan Ki Kriyadama berada di hutan itu. 
Mereka menusuki hutan itu sampai beberapa puluh patok untuk melihat-lihat keadaannya. 

Disana-sini tumbuh pohon-pohon raksasa yang harus ditebang. Sementara itu, hutan itupun 
pepat dengan pepohonan yang lebih kecil serta pohon-pohon perdu. Dahan-dahan kering yang 
patah terbujur lintang sebagian sudah menjadi lapuk, diselimuti oleh gerumbul-gerumbul liar 
yang berduri. Sulur pepohonan terjurai bergayutan dan saling membelit dengan pepohonan 
yang merambat, merajut pohon yang satu dengan pohon yang lain. 

“Medan yang sangat berat,” berkata Ki Panengah. “Aku memang harus menyesuaikan 
keinginan dengan kenyataan ini.” 

Beberapa saat mereka melihat-lihat keadaan, tiba-tiba mereka terkejut mendengar kuda-kuda 
mereka meringkik. Agaknya kuda-kuda itu melihat sesuatu yang membuat mereka ketakutan. 

Karena itu, ketiga orang itupun segera berloncatan menerobos lebatnya hutan itu untuk melihat 
apa yang terjadi dengan kuda-kuda 

mereka. 

Namun demikian mereka muncul dari sela-sela pepohonan yang rapat, mereka melihat kuda- 
kuda mereka yang tertambat di antara pepohonan yang sudah menjadi jarang yang tumbuh di 
padang perdu di pinggir hutan, sudah menjadi tenang. Beberapa orang berdiri di dekat kuda- 
kuda mereka berempat. Tiga orang di antara mereka mengelus leher kuda-kuda yang gelisah 
itu sehingga menjadi tenang kembali. Agaknya mereka adalah orang-orang yang mengenali 
kuda dengan baik, sehingga mereka dengan cepat menguasai kuda-kuda yang terkejut itu. 

“Selamat siang, Ki Sanak,” berkata salah seorang dari mereka. 

Ki Panengah, Ki Waskita dan Ki Kriyadama memandang mereka satu demi satu. Mereka 
melihat tujuh orang yang seakan-akan memang menunggu ketiga orang yang keluar dari hutan 
itu. 

“Selamat siang,” jawab Ki Panengah meskipun agak ragu. 

“Kami lewat di padang perdu ini,” berkata orang itu. “Kami memang agak keberatan melihat tiga 
ekor kuda yang tertambat disini. Karena itu, kami sepakat untuk memanggil kalian dengan 
mengejutkan kuda-kuda kalian.” 

“Untuk apa kalian memanggil kami?” bertanya Ki Panengah. 


“Kami hanya ingin tahu, apakah yang kalian lakukan disini? Hutan ini adalah hutan yang sangat 
lebat yang jarang didatangi orang. Tetapi kalian bertiga memerlukan untuk menembus 
memasuki hutan ini.” 

“Tidak apa-apa, Ki Sanak. Hanya terdorong oleh keinginan untuk mengetahui apakah isi hutan 
ini." 

Orang-orang itu tertawa. Seorang yang bertubuh agak gemuk berkata, “Kalian jangan berolok- 
olok.” 

“Kenapa berolok-olok? Aku berkata sebenarnya.” 

“Baiklah,” berkata orang yang rambutnya sudah mulai ditumbuhi uban yang selembar-selembar 
mencuat dari balik ikat kepalanya. “Jika kau tidak mau mengatakan keperluanmu, kami tidak 
akan memaksa. Tetapi kuda-kuda kalian ini sangat menarik. Kami masih kekurangan kuda di 
perguruan kami. 

Karena itu, maka kami ingin membeli ketiga ekor kuda kalian ini.” 

Ki Panengah mengerutkan dahinya. Namun sebelum ia menjawab, Ki Waskita telah 
menjawabnya, “Berapa kalian akan membeli kuda-kuda kami?” 

Orang yang berambut sudah mulai ubanan itu mengerutkan dahinya. Namun kemudian iapun 
tertawa. Katanya, “Berapa kalian memberi harga?” 

“Semula kami tidak berniat menjualnya, Ki Sanak. Tetapi jika kalian bersedia memberikan harga 
yang tinggi, maka kami akan memikirkannya.” 

Orang yang berambut mulai ubanan itu justru termangu-mangu. 

Namun orang yang bertubuh agak gemuk itulah yang menyahut, 'Tiga keping. Kami 
mempunyai uang tiga keping untuk membeli tiga ekor kuda kalian.” 

Ki Waskita sama sekali tidak terkejut, la sudah menduga bahwa orang-orang itu akan 
memberikan jawaban asal saja mengucapkan kata-kata. Karena itu, maka Ki Waskita itupun 
segera menyahut, “Satu penghargaan yang tinggi. Orang lain tidak akan berani menghargai 
kuda-kuda kami semahal itu, sama dengan nilai tiga pincuk nasi megana.” 

Orang yang bertubuh gemuk itu mengerutkan keningnya. 

Namun kemudian iapun tertawa. Katanya, “Nah, bukankah kami sudah berbaik hati. Nah, 
sekarang relakan kami membawa kuda-kuda kalian pergi. Kami akan memelihara dengan baik.” 

“Nanti dulu, Ki Sanak,” cegah Ki Waskita. “Sebelum kalian pergi, aku ingin bertanya, siapakah 
kalian dan kalian datang dari perguruan mana?” 

Orang yang rambutnya mulai ubanan itu melangkah maju sambil berkata, “Sudahlah. Jangan 
bertanya macam-macam. Kami anggap persoalan di antara kita sudah selesai.” 

“Kalian belum membayar tiga keping uang.” 

Orang yang rambutnya mulai ubanan itu berkata, “Hentikan gurauanmu itu. Kami akan 
membawa kuda-kuda kalian.” 

“Tunggu, Ki Sanak. Kalian belum menjawab. Kalian itu siapa dan dari perguruan mana?” 

Orang berambut ubanan itu tidak menjawab. Demikian pula orang yang agak gemuk dan orang- 
orang yang lain. Tiga orang di antara mereka sudah siap untuk melepaskan ikatan ketiga ekor 
kuda itu untuk membawanya pergi. Sementara yang lainpun telah beranjak pula dari tempat 
mereka. 

Namun Ki Waskita itupun justru tertawa sambil berkata, 

“Kalian memang lucu. Kalian ingin mencuri kuda di hadapan pemiliknya. Kau kira kami akan 
membiarkannya?.” 

“Kalian mau apa, kakek-kakek?” bertanya orang yang berwajah garang dengan goresan cacat 
di kening. 


“Jangan main-main dengan orang orang tua,” berkata Ki Waskita. “Sebaiknya kalian pergi saja.” 

Ketujuh orang itu tidak menghiraukan peringatan itu. Namun Ki Waskita memang tidak 
membiarkan mereka pergi membawa kuda-kuda mereka. Karena itu, maka iapun berkata 
sambil memungut batu sebesar telur, “Jangan memaksa kakek-kakek tua ini kehilangan 
gurauannya. Aku dapat melempar siapa yang mencoba membawa kuda-kuda kami.” 

Orang-orang itu tiba-tiba saja tertawa keras-keras. Seorang di antara mereka berkata, “Kau 
memang seorang badut yang lucu, Kek.” 

Tetapi belum lagi mulutnya terkatup, orang itu terpelanting jatuh. Kemudian orang itu 
menggeliat kesakitan sambil merintih. 

Tangan kirinya memegangi bahu kanannya yang dicengkam kesakitan. 

Enam orang kawannya terkejut. Mereka tidak tahu apa yang terjadi. Yang mereka tahu, tiba-tiba 
saja kawannya merintih kesakitan. 

“Kau melemparnya dengan batu?” bertanya orang yang mulai ubanan. 

“Ya,” jawab Ki Waskita sambil memungut lagi sebutir batu sebesar telur. 

Keenam orang itu tiba-tiba saja telah memencar. Namun di luar perhitungan mereka, seorang 
lagi telah terdorong beberapa langkah surut. Kemudian jatuh terguling di tanah. Sambil 
berteriak kesakitan orang itupun menungging sambil memegangi perutnya. 

Sementara itu, Ki Waskita telah memungut lagi sebutir batu. 

“Giliran siapa yang akan aku lempar dengan batu ini?” 

bertanya Ki Waskita. “Jika aku kehilangan kesabaran, aku tidak 

akan melempar bahu atau perut kalian. Tetapi dahi kalian sehingga kepala kalian akan pecah.” 

Orang-orang itupun termangu-mangu sejenak. Yang sudah mencoba untuk melepaskan 
tambatan kuda-kuda itupun telah mengurungkannya dan bergeser surut, bahkan berdiri di 
belakang sebatang pohon untuk berlindung. 

“Bawa kawan-kawanmu pergi. Tetapi sebut perguruanmu. 

Jika kalian berkeberatan, maka aku akan membunuh kalian." 

Orang-orang itu masih berdiri tegak mematung. 

“Cepat, sebut perguruan kalian atau nama pemimpin perguruan kalian.” 

Orang-orang itu masih berdiam diri. Namun merekapun terkejut ketika mereka mendengar 
derak dahan pohon yang berdiri tidak jauh dari tempat mereka berdiri itu patah dan jatuh 
selangkah dari orang yang agak gemuk itu. Ranting dan daundaunnya telah menimpa seorang 
yang lain sehingga terhuyung-huyung. 

Dengan cepat iapun meloncat menjauh. 

“Jika kalian tidak menjawab, maka batu berikutnya akan menyambar kepala salah seorang dari 
kalian.” 

Orang yang rambutnya sudah mulai ubanan itupun akhirnya berkata, “Kami adalah murid-murid 
dari Perguruan Goa Lampin.” 

Tetapi Ki Waskita dan Ki Panengah itupun tertawa. Ki Panengahlah yang menyahut, “Apakah 
kalian termasuk laki-laki yang hidup di kerangkeng-kerangkeng di Goa Lampin?” 

Orang yang rambutnya ubanan itu mengerutkan dahinya. Sementara Ki Panengahpun berkata, 
“Kami tahu bahwa kalian masih saja bersaing untuk memburu cincin itu. Itulah sebabnya maka 
sekarang kalian berkeliaran di sekitar Pajang, karena agaknya kalian sudah mendengar bahwa 
Pangeran Benawa sudah kembali ke istana. Tetapi kalian jangan menyebut Perguruan Goa 
Lampin.” 


Orang yang rambutnya sudah mulai ubanan itu menjadi berdebar-debar. Ternyata orang-orang 
tua itu adalah orang-orang yang berilmu tinggi yang belum mereka kenal. Mungkin mereka juga 
orang-orang yang sedang memburu Pangeran Benawa. 

Karena itu, maka orang yang rambutnya mulai ubanan itu bertanya, “Apa yang sebenarnya kau 
ketahui tentang Pangeran Benawa dan cincin itu? Apakah kalian berada di tempat ini juga 
karena kalian sedang memburu Pangeran Benawa?” 

“Ya,” jawab Ki Panengah. “Tetapi kami tidak mau disaingi. 

Karena itu, kalian harus enyah dari tempat ini serta jangan berkeliaran lagi di sekitar Pajang. 
Tetapi kalian belum menjawab, kalian datang dari perguruan mana?” 

Orang itu akhirnya menjawab, “Kami adalah orang-orang dari Perguruan Tegal Arang.” 

Ki Panengah tersenyum. Katanya, “Kenapa kalian tidak menyebutnya sejak semula. 
Sebenarnyalah kami sudah mengetahui bahwa kalian adalah orang-orang Tegal Arang. Tetapi 
kami ingin tahu, apakah kalian termasuk orang-orang yang jantan yang berani menengadahkan 
dadanya menghadapi apapun juga. Tetapi ternyata kalian adalah pengecut yang ingin 
menyembunyikan kenyataan tentang diri kalian sendiri.” 

Tidak seorang pun yang menjawab. Sementara itu Ki Panengah itupun berkata, “Pergilah. 
Bawa kawan-kawanmu yang kesakitan itu. Tetapi ingat, jangan ganggu kami lagi.” 

“Kami tidak akan mengganggu kalian lagi. Tetapi aku tidak tahu, apakah guru juga berpendirian 
begitu,” desis orang yang berkumis tebal. 

“Kau masih juga berani mengancam?” bentak Ki Waskita sambil melangkah maju. 

Orang itu bergeser surut. Tetapi ia tidak menyahut. “Pergilah,” ulang Ki Panengah. “Ceriterakan 
semuanya yang kau alami kepada gurumu. Jika ia mempunyai keberanian, biarlah ia datang 
bersama para putut, menguyu dan jejanggan serta semua cantriknya. Kami tidak akan tergetar 
sama sekali.” 

Orang-orang itu tidak menjawab. Tetapi mereka mulai menolong kawan-kawannya yang 
kesakitan. 

“Mereka tidak apa-apa,” berkata Ki Panengah. “Jika saja mereka tidak cengeng, mereka akan 
dapat berjalan sendiri seperti saat mereka datang. Jangan mencoba meminjam kudaku untuk 
membawa mereka.” 

Orang-orang itu masih tetap berdiam diri. Namun sejenak kemudian, orang-orang itu mulai 
beringsut meninggalkan Ki Panengah, Ki Waskita dan Ki Kriyadama. 

Tetapi beberapa langkah kemudian orang yang rambutnya mulai beruban itupun berhenti. 
Kemudian memutar badannya sambil bertanya, “Apakah kalian bersedia menyebut nama dan 
gelar kalian serta perguruan kalian?” 

“Itu tidak penting,” jawab Ki Panengah. “Gurumu tentu belum mengenal kami.” 

Orang itu tidak mendesak lagi, lapun kemudian berbalik pula dan meneruskan langkahnya 
meninggalkan ketiga orang tua yang berdiri termangu-mangu di tepi hutan itu. 

Sambil berdesah Ki Panengah itupun berdesis, “Mereka masih belum menghentikan usaha 
mereka untuk memburu Pangeran Benawa.” 

“Jika kita membuka hutan ini, kita memang harus berhati-hati. Mereka akan dapat bekerja 
bersama meskipun kemudian orang-orang dari berbagai perguruan itu akan dapat bertempur 
dan saling membunuh.” 

Demikianlah, maka ketiga orang itupun kemudian meninggalkan Hutan Jabung dan kembali ke 
kotaraja. Mereka sudah mendapatkan gambaran tentang hutan yang akan mereka buka. Tetapi 
mereka juga sudah mendapat gambaran, bahwa orang-orang yang menginginkan cincin itu 
telah memburu Pangeran Benawa sampai ke Pajang. Bahkan mereka tentu tidak akan segan- 
segan mengirimkan orangnya untuk mencari Pangeran Benawa di dalam lingkungan dinding 
kotaraja dengan segala kemungkinan yang dapat terjadi atas mereka. 


“Hal ini harus kita sampaikan kepada Ki Gede Pemanahan untuk mengamankan Pangeran 
Benawa. Jika perlu, Pangeran Benawa tidak usah terlibat dalam pembukaan hutan itu,” gumam 
ki Panengah. 

“Tetapi Pangeran Benawa sendiri tentu bersikap,” sahut Ki Waskita. 

Ki Panengah menarik nafas dalam-dalam. Pangeran Benawa memang bukan benda mati yang 
dapat mereka letakkan dimana saja menurut keinginan mereka. Tetapi Pangeran Benawa itu 
justru mempunyai kemauan yang kadang-kadang justru sulit dimengerti. 

“Kita akan menghadap Ki Gede,” desis Ki Panengah. “Tentu bersama dengan Ki Kriyadama.” 

“Apakah aku juga penting untuk ikut menghadap?” 

“Ki Kriyadama dan Ki Waskita memberikan uraian tentang pembangunan padepokan setelah 
hutan itu dibuka.” 

“Terserah saja kepada kalian,” berkata Ki Kriyadama. 

Dalam pada itu, Ki Panengah dan Ki Waskita masih belum memberikan keterangan kepada 
murid muridnya. Namun Ki Panengah itupun berkata, “Bersiap-siap sajalah. Kita akan segera 
mulai dengan kerja yang sangat berat.” 

Sebenarnyalah di hari berikutnya, Ki Panengah, Ki Waskita dan Ki Kriyadama telah menghadap 
Ki Gede Pemanahan untuk memberikan laporan tentang keadaan Hutan Jabung yang akan 
mereka buka. 

Ki Gede Pemanahan itu tersenyum. Katanya, “Aku dapat mengerti, Ki Panengah. Jadi 
bagaimana sebaiknya menurut Ki Panengah?” 

“Kami akan meminta bantuan Ki Gede untuk membuka hutan itu. Tetapi bukan berarti bahwa 
anak-anak kami dari padepokan tidak akan melakukannya. Kami, para pengasuh berpendapat 
bahwa anak-anak kami harus tetap terlibat dalam pembangunan padepokan itu. Tetapi kami 
pun berpendapat bahwa kami tidak boleh mengorbankan waktu terlalu banyak dari anak-anak 
tersebut.” 

“Baiklah, Ki Panengah. Aku akan mempersiapkan tenaga yang kau inginkan itu.” Ki Gede 
menarik nafas dalam-dalam. Namun kemudian katanya pula, “Selain untuk mempercepat 
pembangunan padepokan itu, Ki Panengah dan seisi padepokan itu juga memerlukan 
pengamanan.” 

Ki Panengah mengangguk-angguk, la segera mengerti apa yang dimaksudkan oleh Ki Gede. 
Karena itu, maka Ki Panengahpun telah menceriterakan pula kehadiran orang-orang dari 
Perguruan Tegal Arang di Hutan Jabung. 

“Pangeran Benawa tetap terancam oleh orang-orang yang memburu cincin itu, Ki Gede. Kami 
sebenarnya menginginkan agar Pangeran Benawa tidak terlibat dalam kerja di Hutan Jabung. 
Tetapi aku yakin, bahwa Pangeran Benawa tidak akan bersedia.” 

“Ya. Akupun berpendapat, bahwa Pangeran Benawa akan 

menolak jika Ki Panengah mengusulkan kepadanya, agar 

Pangeran Benawa itu tidak usah ikut ke Hutan Jabung. lapun 

akan menolak jika diusulkan kepadanya untuk menyimpan 

cincinnya itu, karena ia tahu, bahwa Harya Wisaka juga sedang 

memburu cincin itu pula.” 

“Jadi menurut Ki Gede?” 

“Orang-orang yang akan membantu hutan itu adalah orang-orang 

yang akan mampu melindungi kalian pula. Seluruh keluarga padepokan. Bukan maksudku 
mengatakan bahwa orang-orang yang akan membantu membuka Hutan Jabung itu memiliki 
kemampuan melebihi Ki Panengah, Ki Waskita, Ki Kriyadama dan anak-anak dari padepokan 


itu. Tetapi jumlah mereka akan dapat ikut menentukan. Jika orang-orang yang menginginkan 
Pangeran Benawa karena Pangeran Benawa membawa cincin itu jumlahnya terlalu banyak, 
maka 

kemungkinan buruk akan dapat terjadi. Tetapi dengan orang-orang yang aku kirim untuk 
membuka hutan itu, maka jumlah itu akan dapat diimbangi.” 

Ki Panengah menarik nafas dalam-dalam. Di luar sadarnya, Ki Panengah itu menegaskan, 
“Apakah Ki Gede akan mengirim sekelompok prajurit ke Hutan Jabung?” 

Ki Gede mengangguk-angguk. Katanya, “Para prajurit akan membantu Ki Panengah membuka 
hutan itu. Tetapi mereka tidak akan hadir di hutan itu sebagai prajurit. Mereka akan luluh 
dengan para cantrik dari padepokan Ki Panengah sebagai satu ujud sumbangsih dari para 
prajurit." 

“Terima kasih, Ki Gede,” desis Ki Panengah. 

“Nah, tentukan saja. Kapan Ki Panengah akan mulai membuka hutan itu. Sekelompok orang 
akan ikut bersama para cantrik dan membuka Hutan Jabung itu. Meskipun setiap hari mereka 
bergulat dengan senjata, tetapi mereka tidak akan canggung mempergunakan kapak untuk 
menebang pepohonan di hutan itu.” 

Demikianlah, maka Ki Panengah, Ki Waskita dan Ki Kriyadama, seorang yang memiliki 
pengetahuan luas dan memadai untuk membangun sebuah padepokan, telah menentukan saat 
untuk mulai membuka hutan itu. Orang tua para cantrikpun telah diberi tahu saat yang penting 
itu. 

“Di awal bulan depan, kami akan mulai dengan membuka hutan itu. Pada saat bulan mulai 
nampak di langit, maka di hari berikutnya, maka pohon yang pertama akan ditebang.” 

Orang tua dari para cantrik itu menjadi berdebar-debar. Anak-anak mereka akan terlibat dalam 
satu kerja yang besar. 

Dalam pada itu, Ki Tumenggung Sarpa Biwadapun bertanya, “Apakah para cantrik akan 
mondar-mandir setiap hari itu padepokan ini ke Hutan Jabung?” 

“Bagaimana cara yang terbaik menurut Ki Tumenggung?” bertanya Ki Panengah. 

“Sebaiknya para cantrik membangun perkemahan yang dapat 

menampung mereka di pinggir Hutan Jabung. Waktu mereka 

tidak akan mereka habiskan untuk hilir-mudik dari padepokan 

ini ke Hutan Jabung.” 

“Satu pikiran yang baik. Kami akan mempertimbangkan, Ki Tumenggung.” 

“Padepokan ini memerlukan waktu dua tiga pekan untuk membangun perkemahan serta 
mengangkut persediaan bahan makanan. Membuat sumur dan memagari lingkungan yang 
dipergunakan itu. Kita memang akan kehilangan waktu. Tetapi setelah itu, maka para cantrik 
tidak perlu lagi hilir mudik dari padepokan ini ke Hutan Jabung. Sementara itu, waktu-waktu 
yang terluang akan tetap dapat dipergunakan untuk meningkatkan ilmu yang disadap di 
perguruan ini.” 

“Gagasan yang bagus sekali, Ki Tumenggung. Agaknya kami akan dapat mengetrapkan 
gagasan ini bagi para cantrik.” 

“Kerja ini adalah kerja yang besar, Ki Panengah. Hitungan waktunya adalah hitungan tahun. 
Bukan hari, pekan, atau bulan sekalipun.” 

“Terima kasih atas kesediaan Ki Tumenggung ikut memikirkan pertumbuhan padepokan ini.” 
“Bukankah anakku ada di padepokan ini?” 

Sebenarnyalah bahwa gagasan itu memang sudah direncanakan oleh Ki Kriyadama. Tetapi 
bahwa Ki Tumenggung telah menyampaikan gagasan itu, justru menjadi perhatian Ki Panengah 


dan Ki Waskita. Bukan tentang gagasan itu sendiri, karena gagasan itu bukan hal yang baru. 
Tetapi kenapa gagasan itu disampaikan. 

Setiap kali Ki Panengah dan Ki Waskita membicarakan Tumenggung Sarpa Biwada, mereka 
selalu tersenyum masam. Ki Waskita itupun berdesis, “Kenapa kita terlalu curiga kepadanya?” 

“Kecurigaan kita kepadanya sama seperti kecurigaan kita kepada Harya Wisaka. Kasihan 
Paksi,” desis Ki Panengah. 

Dalam pada itu, maka persiapan-persiapan telah dilakukan. Peralatan yang akan dibawa, 
persediaan bahan pangan serta kebutuhan-kebutuhan yang lain. 

Namun Ki Panengah berkata, “Jarak Hutan Jabung tidak terlalu jauh. Jika ada kekurangan, kita 
akan segera dapat mengambilnya di padepokan ini.” 

Dalam pada itu, di tempat lain, sekelompok prajuritpun telah mempersiapkan diri pula. Mereka 
juga mempersiapkan alat-alat untuk membuka hutan, kapak, parang, tali-temali, dan 
sebagainya. Sedangkan sekelompok yang lain juga sudah mempersiapkan alat-alat 
pertukangan untuk membuat barakbarak darurat serta pagar pelindungnya. Sedangkan 
sekelompok kecil bertugas untuk merintis jalan yang lebih lebar menuju ke Hutan Jabung. Kerja 
yang memakan waktu bertahun-tahun jika hanya dikerjakan oleh limabelas orang cantrik saja. 

Ketika datang waktunya untuk mulai kerja besar itu, maka Ki Gede Pemanahanpun telah 
mengatur para prajurit untuk berangkat berurutan. Sekelompok prajurit yang mendapat tugas 
merintis jalan telah berangkat lebih dahulu. Mereka membuat jalan setapak ke Hutan Jabung 
menjadi jalan yang memungkinkan untuk dilewati pedati-pedati yang akan membawa alat-alat 
dan bahan pangan ke padang perdu di luar Hutan Jabung. Sementara itu para cantrik yang 
telah dipersiapkan harus membangun perkemahan yang akan mereka pergunakansementara, 
dibantu oleh beberapa orang prajurit yang memiliki ketrampilan pertukangan dipimpin langsung 
oleh Ki Kriyadama. 

Namun dalam pada itu, para prajurit yang ditugaskan untuk membantu pembangunan 
padepokan itu telah menanggalkan ciri-ciri keprajuritan mereka. 

Dalam pada itu, Ki Panengah dan Ki Waskita menyadari sepenuhnya, bahwa bantuan yang 
diberikan oleh Ki Gede Pemanahan bukannya sekedar bantuan tenaga. Tetapi juga biaya yang 
besar, karena para prajurit itu masih tetap harus menerima gaji mereka sebagai prajurit dan 
sedikit tambahan bagi setiap orang karena mereka terlibat dalam kerja yang berat. 

Tetapi yang dilakukan oleh Ki Gede Pemanahan itu telah disetujui oleh Kangjeng Sultan, 
karena setiap persoalan yang menyangkut padepokan itu selalu disampaikannya kepada 
Kangjeng Sultan Hadiwijaya. 

Di hari-hari berikutnya, maka kerja membuka Hutan Jabung itu menjadi semakin riuh. Para 
cantrik dari padepokan itu yang dipimpin oleh Ki Panengah dan Ki Waskita, serta para prajurit 
yang oleh Ki Gede Pemanahan diperbantukan kepada padepokan itu, telah bekerja keras untuk 
membangun sebuah padepokan. 

Seperti yang direncanakan, telah dibangun sebuah perkemahan sementara yang terdiri dari 
beberapa barak memanjang di padang perdu yang telah dibabat. 

Kerja itu benar-benar kerja yang besar. Ki Panengah harus mengakui, bahwa kerja itu tidak 
dapat dilakukan oleh para cantrik sendiri. Jika hal itu dilakukan, maka seperti kata Ki 
Kriyadama, bahwa kerja itu baru akan selesai setelah para cantrik menjadi tua sementara 
mereka tidak sempat menyadap ilmu sebagaimana yang mereka cita-citakan. 

Namun para cantrik dari padepokan yang dipimpin oleh Ki Panengah itu sepenuhnya terlibat 
dalam pembangunan itu, sehingga merasakan ikut bertanggung jawab terhadap padepokan 
yang telah mereka bangun itu. 

Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya juga terlibat dalam kerja itu sebagaimana para 
cantrik yang lain. Ketika Ki Panengah dan Ki Waskita mencoba menghubungi mereka dan minta 
agar mereka tidak usah ikut dalam kesibukan pembangunan itu, maka sambil tertawa Pangeran 
Benawa berkata, “Apa pula keberatannya? Bukankah dalam kerja itu terdapat banyak orang, 
sehingga tidak seorang pun akan mengganggu aku?” 


Ki Panengah dan Ki Waskita tidak dapat memaksa Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya 
untuk tidak melibatkan diri. 

Tetapi Ki Panengah dan Ki Waskita memang mencemaskan mereka. 

Dalam pada itu, kerja yang besar itu ternyata selalu diawasi oleh dua orang dari jarak yang 
cukup jauh. Kedua orang itu dengan cermat mengikuti kerja para cantrik dan para prajurit itu 
dengan seksama. Namun akhirnya mereka mendapat kesimpulan, bahwa di Hutan Jabung itu 
terdapat kekuatan yang cukup besar dan sulit untuk diatasi tanpa persiapan yang memadai. 

“Ternyata Pangeran Benawa mendapat perlindungan yang kuat,” berkata salah seorang dari 
mereka. 

“Kita memang harus bersabar. Kita tidak akan dapat bertindak dengan tergesa-gesa jika kita 
ingin berhasil,” sahut yang lain. 

“Tetapi agaknya Harya Wisaka tidak sabar lagi untuk menangkap Pangeran Benawa. Saat ini 
adalah saat yang tepat untuk menangkapnya dan mengambil cincin dari tangannya. Jika 
waktunya tertunda-tunda, Harya Wisaka mencemaskan, bahwa cincin itu sudah tidak berada di 
tangan Pangeran Benawa lagi.” 

“Tetapi apakah cukup kekuatan untuk menguasai para cantrik dan para prajurit yang bekerja 
membuka hutan itu?” 

Kawannya mengangguk-angguk. Katanya, “Di dalamnya terdapat pula orang-orang berilmu 
tinggi seperti Ki Panengah, orang yang berewok itu, Pangeran Benawa sendiri dan Raden 
Sutawijaya.” 

“Kita hanya wajib melaporkan apa adanya. Segala sesuatu terserah kepada Harya Wisaka.” 

Tetapi kedua orang itu masih harus menunggu dua hari lagi. Seperti hari-hari sebelumnya, 
merekapun selalu datang dan mengawasi kerja yang sibuk di Hutan Jabung itu. Beberapa 
batang pohon raksasa sudah dirobohkan, sementara beberapa barak yang panjang telah 
berdiri. Barak yang tiang-tiangnya dibuat dari batang-batang kayu bulat yang panjang sebesar 
bambu petung. Sementara itu kerangka atapnya dibuat dari bambu-bambu basah yang juga 
banyak terdapat di hutan itu. 

Barak-barak itu memang dibuat hanya untuk sementara. Karena itu, maka bahannyapun tidak 
harus dipilih dengan sangat teliti, meskipun kekuatannya tetap diperhitungkan. 

“Mereka mempergunakan bahan seadanya,” desis salah seorang yang mengawasi kerja di 
Hutan Jabung itu. 

“Tetapi bangunan yang sebenarnya bagi padepokan itu tentu 
dibuat dari kayu yang terpilih.” 

Yang lain mengangguk-angguk. Akhirnya kedua orang itupun telah menghadap Harya Wisaka 
untuk memberikan laporan, apa yang telah mereka lihat di Hutan Jabung. 

“Aku mempunyai kekuatan yang cukup besar. Aku akan dapat menghancurkan mereka,” 
berkata Harya Wisaka 

“Mungkin sekali,” jawab salah seorang pengawas itu. “Tetapi yang terjadi adalah perang yang 
besar yang tentu akan berkepanjangan. Pajang tentu akan segera menjatuhkan keputusan 
untuk menghancurkan kita yang disebutnya sebagai sebuah pemberontakan dan 
pengkhianatan. Kita tidak akan dapat bersembunyi dan mencuci tangan lagi.” 

“Apakah kita harus menunggu cincin itu terlepas dari tangan Pangeran Benawa?” desis Harya 
Wisaka. 

“Tetapi kitapun tidak ingin tersuruk ke dalam satu keadaan yang rumit. Kita akan menjadi 
buruan yang selalu dikejar-kejar.” 

“Kita mempunyai kekuatan untuk melawan.” 


“Itulah yang aku maksudkan. Kita harus mempersiapkan landasan itu lebih dahulu. Setelah kita 
berhasil menangkap Pangeran Benawa, maka kita akan langsung berada di landasan itu.” 

“Kau memang gila. Kau kira landasan itu belum dipersiapkan sekarang ini? Apa yang kau 
ketahui selama ini, he?” 

“Tetapi apakah landasan itu sudah memadai?” 

“Jangan bodoh. Kita tidak akan bertempur dalam garis perang gelar.” 

Kedua orang yang ditugasi untuk mengawasi Hutan Jabung itu termangu-mangu sejenak. 
Namun Harya Wisaka itupun kemudian berkata, “Tetapi memang kita tidak akan terlalu bodoh 
untuk menyerang mereka. Kita akan memancing orang-orang dungu dari beberapa perguruan 
itu untuk datang lebih dahulu ke Hutan Jabung.” 

Kedua orang pengawas itu termangu-mangu sejenak. Namun kemudian merekapun 
mengangguk-angguk ketika Harya Wisaka berkata, “Orang-orang kita yang berada di antara 
mereka akan memancing agar mereka berusaha menangkap Pangeran Benawa. 

Dalam pertempuran itu, kedua belah pihak akan hancur. Pada 

saat itulah kita datang untuk melumatkan keduanya dan 

menangkap Pangeran Benawa.” 

“Jika demikian, kita harus membuat perhitungan yang matang. Kita tidak boleh terlambat, 
karena jika kita datang pada saat bantuan dari Pajang datang pula ke Hutan Jabung, maka 
kitalah yang justru akan terjebak.” 

“Kau memang dungu. Kita akan menutup jalan ke kotaraja. 

Jika ada penghubung yang pergi ke Pajang untuk minta bantuan, kita akan menghancurkan 
mereka." 

“Jadi apa yang harus kami lakukan kemudian?” 

“Kalian harus tetap mengawasi keadaan. Aku akan bertemu dengan beberapa orang yang 
dapat aku ajak bicara tentang rencana ini.” 

Sebenarnyalah bahwa Harya Wisaka telah memanggil tiga orang yang dianggapnya dapat 
diajak berbicara tentang persoalan-persoalan yang sangat penting. Di antara mereka adalah Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada. 

“Aku akan tetap berada di Pajang,” berkata Ki Tumenggung Sarpa Biwada. 

“Tetapi Ki Tumenggung harus berhati-hati. Ki Tumenggung agaknya sudah dicurigai 
berhubungan dengan aku, karena aku datang ke rumah Ki Tumenggung pada saat Pangeran 
Benawa juga ada di rumahmu. Sementara itu aku sadari, bahwa aku adalah orang yang paling 
dicurigai di istana Pajang ini. Tetapi para pemimpin di Pajang tidak dapat membuktikan bahwa 
aku telah melakukan kesalahan.” 

“Apa yang akan kita lakukan kemudian?” bertanya seorang rangga yang berkumis lebat. 

“Ki Rangga Surareja,” berkata Harya Wisaka, “kita harus menyiapkan segala-galanya. Semua 
kekuatan harus kita himpun untuk menguasai Pangeran Benawa yang sampai sekarang masih 
membawa cincin itu. Kemudian seperti yang kita rencanakan, kita akan meninggalkan Pajang 
dan berlindung di landasan kekuatan kita yang sesungguhnya. Pasukan Pajang tidak akan 
mudah menemukan kita sehingga pada saatnya kita melakukan perlawanan terbuka. Kita dapat 
menghimpun kekuatan di sebelah utara Gunung Kendeng. Kitapun dapat bekerja sama dengan 
orang-orang Demak yang sejalan dengan rencana kita.” 

“Tetapi bagaimana dengan para pengikut Harya Wisaka yang ada di Pajang?” 

“Jangan hiraukan mereka. Biar saja mereka dihancurkan oleh pasukan Pajang asal cincin itu 
sudah ada di tanganku.” 

“Tetapi apakah mereka tidak akan menjadi bebanku?” bertanya Ki Sarpa Biwada. 


'Tidak seorang pun dapat mengaitkan Ki Tumenggung dengan usaha menangkap Pangeran 
Benawa itu. Sampai saat ini yang Ki Tumenggung kerjakan adalah kegiatan di bawah 
permukaan. 

Memang kecurigaan-kecurigaan itu ada dan seperti aku katakan, Ki Tumenggung harus 
berhati-hati. Tetapi aku yakin, bahwa Ki Tumenggung akan mampu mengelakkannya.” 

'Tetapi jika kemudian Harya Wisaka berhasil dan Harya Wisaka kembali untuk merebut Pajang, 
aku justru tidak disingkirkan,” berkata Ki Tumenggung Sarpa Biwada. 

“Jangan cemas. Rencanaku sudah matang. Orang-orang kita sudah mulai mempengaruhi para 
pemimpin perguruan yang dungu itu. Mereka sudah mempersiapkan sebuah serangan besar- 
besaran untuk menangkap Pangeran Benawa. Pada saat itulah kita akan memetik keberhasilan 
perjuangan yang sudah sekian lama kita lakukan.” 

'Tetapi ingat titipanku.” 

“Jangan takut. Apa artinya seorang Paksi Pamekas. Demikian kita menangkap Pangeran 
Benawa, mengambil cincinnya, maka semuanya akan mati. Pangeran Benawa, Raden 
Sutawijaya dan titipanmu itu. Kau tidak akan merasa terganggu lagi. Kau akan memiliki 
segalanya yang kau inginkan.” 

“Terima kasih,” Ki Tumenggung mengangguk-angguk. 

Demikianlah, Harya Wisaka telah merencanakan segala-galanya. Beberapa orang pengikutnya 
yang berhasil diselundupkan ke dalam lingkungan perguruan-perguruan yang memperebutkan 
cincin yang disimpan oleh Pangeran Benawa itu telah berhasil menghasut para pemimpinnya 
untuk membunuh Pangeran Benawa di Hutan Jabung. 

Para pemimpin dari Perguruan Tegal Arang yang mendengar keterangan tentang keberadaan 
Pangeran Benawa di Hutan Jabung, dihubungkan dengan laporan orang-orangnya yang 
bertemu dengan Ki Panengah, Ki Waskita dan Ki Kriyadama, telah meyakinkan mereka, bahwa 
Hutan Jabung memang sedang dibuka untuk membangun sebuah padepokan. 

“Pangeran Benawa ada di dalamnya,” berkata pengikut Harya Wisaka yang berhasil 
menyelundup ke dalam lingkungan Perguruan Tegal Arang. 

“Kau yakin?” bertanya seorang di antara para pemimpin Perguruan Tegal Arang. 

“Sebaiknya kita mengirim satu dua orang petugas sandi untuk meyakinkannya,” berkata 
pengikut Harya Wisaka yang berhasil menyelundup itu. 

Ternyata pengamatan para petugas sandi itu membenarkan. 

Pangeran Benawa ikut dalam pembangunan padepokan itu. Yang kemudian mengamati 
pembangunan padepokan itu bukan hanya Perguruan Tegal Arang. Perguruan-perguruan yang 
lainpun telah melakukannya pula, Perguruan Sad, Perguruan Goa Lampin dan perguruan- 
perguruan yang lain. Bahkan merekapun telah melakukan pembicaraan di antara mereka untuk 
bergabung menyerang mereka yang sedang membuka Hutan Jabung itu. 

“Kita tidak akan bertengkar kemudian. Kita membuat janji, bahwa Pangeran Benawa akan 
menjadi hak siapapun yang berhasil menangkapnya. Demikian pula jika cincin yang ada 
padanya. Tetapi jika cincin itu sudah dilepaskannya, maka siapapun yang menemukan cincin 
itulah yang mempunyai hak, sehingga kita tidak perlu untuk saling berperang kemudian.” 

Pernyataan itu ternyata saling disepakati, sehingga dengan demikian, maka merekapun telah 
mempersiapkan orang-orang mereka untuk menyerang perkemahan yang ada di padang perdu, 
di pinggir Hutan Jabung. 

“Kita tidak perlu tergesa-gesa,” berkata salah seorang di antara mereka. “Membangun sebuah 
padepokan dengan membuka hutan itu memerlukan waktu yang lama.” 

“Jadi maksudmu?” bertanya yang lain. 

“Kita harus berhati-hati. Kita harus tahu benar kekuatan yang ada di Hutan Jabung itu.” 


Namun pengikut Harya Wisakayang diselundupkan ke dalam lingkungan perguruan-perguruan 
yang menginginkan cincin itupun memberikan keterangan, bahwa yang perlu diperhitungkan 
hanyalah para pemimpin dan murid-murid dari padepokan yang dipimpin oleh Ki Panengah. 

“Lalu apa yang lain?" bertanya seseorang yang telah mengamati pembukaan Hutan Jabung itu. 

“Mereka adalah orang-orang upahan. Mereka adalah orang-orang pedesaan yang dikumpulkan 
oleh Ki Panengah dan kemudian diupah untuk membantu mengerjakan pembuatan padepokan 
itu, karena tidak mungkin para cantrik sendiri yang melakukannya.” 

Para pemimpin perguruan itupun kemudian telah menyusun rencana penyerangan terhadap 
orang-orang yang membuka Hutan Jabung itu. 

Tetapi perguruan itu tetap saja berhati-hati. Mereka telah mengirimkan petugas-petugas sandi 
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya di Hutan Jabung. 

Tetapi sejak semula para prajurit yang membantu bekerja di hutan itu memang tidak 
mengenakan ciri-ciri keprajuritan mereka. Dengan demikian, maka memang sulit untuk 
diketahui, bahwa mereka sebenarnya adalah para prajurit-prajurit yang terlatih untuk 
memegang senjata. 

Dalam pada itu, maka perguruan-perguruan itupun telah menyusun rencana penyerangan 
sampai ke bagian-bagian yang terkecil yang harus mereka sepakati. 

Harya Wisaka mengikuti semua rencana perguruan-perguruan itu lewat orang-orangnya yang 
dapat diselundupkan ke dalam lingkungan mereka. Dengan keterangan-keterangan itulah, 
maka Harya Wisaka telah mempersiapkan orang-orangnya pula. Pada saat yang tepat 
pasukannya harus hadir di Hutan Jabung. 

Sementara itu, beberapa orang harus mengawasi jalan yang menghubungkan Hutan Jabung 
dengan pintu gerbang kotaraja untuk menahan setiap penghubung yang akan memberikan 
laporan dan minta bantuan jika serangan orang-orang dari perguruan-perguruan yang 
menginginkan Pangeran Benawa itu datang. 

Dalam pada itu, pada persiapan di hari-hari terakhir yang direncanakan, maka para pemimpin 
dari perguruan-perguruan yang ingin menangkap Pangeran Benawa itu telah bertemu. Kebo 
Serutlah yang masih saja dianggap cukup berpengaruh untuk memimpin pertemuan itu. 

“Seharusnya kau duduk disini, Nyi Melaya Werdi,” desis Wira Bangga. 

“Iblis kau,” geram Nyi Melaya Werdi. “Bercerminlah. Lihat wajahmu yang buruk itu di permukaan 
sendang yang airnya diam. Kau akan malu sendiri.” 

Wira Bangga itu tertawa. Katanya, “Kau sekarang menjadi semakin garang, Nyi. Mungkin 
selama ini kau semakin mematangkan ilmumu. Karena itu, kau nampak sedikit lebih kurus. 
Tetapi karena itu kau menjadi semakin langsing dan semakin cantik.” 

“Aku tantang kau berperang tanding.” 

Wira Bangga tertawa semakin keras. Namun kemudian Sirna Pracimapun memotong, “He, 
dimana adikmu Megar Permati?” 

“la tidak masuk. Telinganya selalu menjadi panas mendengar kata-kata kalian yang kotor. 
Megar Permati takut, bahwa ia tidak akan dapat menahan diri, sehingga salah satu di antara 
kalian akan dibunuhnya.” 

Sirna Pracima tertawa berkepanjangan. Bahkan yang lainpun tertawa pula. Dengan nada tinggi 
Sirna Pracima itupun bertanya kepada Gedhag Panunggul, “He, Gedhag Panunggul. Kenapa 
kau 

diam saja?” 

“Aku lebih baik diam saja. Aku dan Megar Permati telah membuat janji sendiri.” 

“Setan kau. Iblis kau,” geram Melaya Werdi. 

Gedhag Panunggul masih saja tertawa. Tetapi Kebo Serutlah yang kemudian tertawa. 


“Sudahlah. Duduklah disini, Melaya Werdi. Aku masih menunggu sejodhang nasi gurihmu dan 
ingkungmu yang sepuluh itu.” 

Melaya Werdi tersenyum. Katanya, “Sebenarnya aku sudah menyediakan, Paman. Tetapi aku 
tidak tahu, dimana Paman bersembunyi, sehingga aku tidak tahu, kemana aku harus 
mengirimnya.” 

“Ah, aku tidak bersembunyi.” 

“Tetapi aku tidak tahu, dimana Paman tinggal.” 

Kebo Serut tertawa. Katanya, “Baiklah. Kita sisihkan sebentar jodhangmu itu. Kita berbicara 
tentang rencana kita untuk menyerang Alas Jabung.” 

Suasanapun kemudian berubah menjadi bersungguh-sungguh. 

Nyi Melaya Werdipun kemudian memberikan isyarat, agar adiknya, Megar Permati memasuki 
ruangan itu pula. 

Meskipun suasananya sudah berubah, tetapi Gedhag Panunggul masih saja tersenyum- 
senyum sambil berdesis, “He, kau sempat bersolek pula, Megar.” 

Megar Permati sama sekali tidak menjawab, lapun segera duduk di belakang kakak 
perempuannya. Nyi Melaya Werdi. 

Sejenak kemudian, maka orang-orang itupun mulai berbicara tentang rencana mereka. Namun 
Kebo Serut masih bertanya, “Apakah Repak Rembulung dan Pupus Rembulung tidak datang?” 

“Keduanya adalah orang-orang liar yang tidak dapat diajak berbicara dengan baik-baik,” jawab 
Wira Bangga. 

“Kita tidak usah menghiraukan perempuan jalanan itu beserta suaminya.” 

Kebo Serut tertawa. Katanya, “Jangan membenci Pupus Rembulung. Setidak-tidaknya untuk 
sementara.” 

“la selalu merasa perempuan yang cantik di dunia.” 

“Itulah yang menarik pada seorang perempuan. Siapapun perempuan itu, ia merasa yang 
paling cantik di dunia, lapun selalu tidak senang jika ada perempuan lain yang merasa cantik 
pula.” 

“Paman memihak Pupus Rembulung,” potong Megar Permati. 

Melaya Werdipun menggamitnya sambil berdesis, “Sudahlah.” 

Megar Permatipun terdiam. Kebo Serutlah yang kemudian membawa orang-orang yang telah 
berkumpul itu untuk menyusun rencana dalam sebuah pembicaraan yang mendalam. 

Pertemuan itu telah mensahkan kesepakatan mereka terdahulu. Siapa yang berhasil 
menangkap Pangeran Benawa dalam pertempuran yang bakal terjadi di Hutan Jabung itu, 
maka ialah yang berhak menawan dan merampas cincin yang dibawanya. Kemudian terserah 
kepadanya, apakah Pangeran Benawa itu akan dilepaskan atau akan dibunuh. Sementara itu, 
jika cincin itu sudah terlepas dari tangan Pangeran Benawa, maka siapa yang berhasil 
menemukannya, maka ialah yang berhak. Yang lain harus menghindari pertempuran di antara 
mereka, karena pertempuran itu hanya akan menghambur-hamburkan nyawa para pengikut 
mereka. 

Para pemimpin itu telah membicarakan pula, darimana mereka menyerang. 

Akhirnya merekapun memutuskan untuk menyerang Hutan Jabung itu di akhir pekan. Mereka 
akan berkumpul di sekitar Hutan Jabung di malam yang akan diterangi oleh bulan yang hampir 
penuh. Mereka akan menyerang pada saat matahari akan terbit. 

“Aku akan memberikan isyarat,” berkata Kebo Serut. “Orang-orangku akan melepaskan panah 
sendaren ke empat penjuru, sehingga semuanya akan dapat mendengarnya. Pada saat itulah 
kita akan menyerang. Nah, siapa pula yang kemudian akan beruntung bertemu dengan 
Pangeran Benawa di medan dan berhasil menangkapnya.” 


Pertemuan itu mereka sepakati pula sebagai pertemuan yang terakhir. Setelah itu, mereka akan 
bertemu langsung di Hutan Jabung bersama pasukan mereka masing-masing dan bersiap 
menerima isyarat anak panah sendaren. 

“Ingat, Akhir pekan. Menjelang matahari terbit, anak panah 

sendaren itu akan meluncur. Siapa yang terlambat adalah salah 

mereka sendiri. Pangeran Benawa akan menjadi milik mereka 

yang datang lebih dahulu,” berkata Kebo Serut. 

Keputusan itu memang sampai ke telinga Harya Wisaka. 

Orang-orangnya yang berhasil disusupkan di perguruan-perguruan 

yang menginginkan cincin itu telah memberikan laporan, bahwa perguruan-perguruan itu telah 
mempersiapkan orang-orangnya sebaik-baiknya. Mereka akan berkumpul di Hutan Jabung 
pada akhir pekan. 

“Bagus,” desis Harya Wisaka, “kita harus memanfaatkan kesempatan itu sebaik-baiknya. Kita 
tunggu sampai kedua belah pihak kehabisan nafas. Kemudian kita akan melumatkan mereka 
untuk mengambil Pangeran Benawa.” 

Namun dalam pada itu, bukan Harya Wisaka sajalah yang mendapat laporan tentang 
kesiagaan beberapa perguruan untuk menyerang Hutan Jabung. Tetapi laporan tentang itu 
telah ditangkap pula oleh para petugas sandi dari Pajang. 

Seorang petugas sandi telah berhasil menyusup ke dalam lingkungan kegiatan Harya Wisaka. 
Tetapi ada pula di antara mereka yang berhasil menyusup ke dalam lingkungan perguruan- 
perguruan yang telah mempersiapkan diri untuk menyerang Hutan Jabung. 

Ketika laporan tentang kegiatan Harya Wisaka itu sampai ke telinga Ki Tumenggung Wirayuda, 
maka Ki Tumenggungpun telah menyampaikannya pula kepada Ki Gede Pemanahan. 

Ki Gede Pemanahan telah mencocokkan laporan itu dengan laporan yang telah diberikan oleh 
petugas sandi yang menjadi penghubung dengan petugas yang berada di lingkungan 

perguruan-perguruan yang ingin menyerang Hutan Jabung itu. 

“Siapkan pasukan yang dapat bergerak cepat, Ki Tumenggung, di samping pasukan yang harus 
sudah berada di hutan Jabung. 

Kita harus menjebak mereka dan menjebak para pengikut Harya Wisaka. Namun kita harus 
benar-benar memperhitungkan waktu.” 

“Aku sudah mempersiapkan pasukan yang segera aku kirim ke Hutan Jabung. Mereka akan 
pergi ke hutan itu di dalam pedati-pedati yang membawa peralatan dan bahan pangan ke Hutan 
Jabung sebagaimana sering dilakukan.” 

“Waktunya tinggal tiga hari lagi, Ki Tumenggung. Mereka akan menyerang Hutan Jabung itu 
pada akhir pekan.” 

“Mulai hari ini beberapa pedati akan pergi ke Hutan Jabung, Ki Gede. Sebagian dari pedati- 
pedati itu akan membawa bakal dinding bambu yang siap dipasang di perkemahan yang 
sedang dibangun itu. Ki Kriyadama memang merencanakan untuk membeli dinding-dinding 
bambu yang sudah dipasarkan. 

Waktunya tidak memungkinkan untuk menganyam sendiri dinding bambu itu. Apalagi hanya 
untuk dipakai sementara, sehingga tidak memerlukan dinding bambu yang bermutu terlalu 
baik.” 

Ki Gede Pemanahan mengangguk-angguk. Namun kemudian iapun bertanya-tanya, 
“Bagaimana dengan Pangeran Benawa Sendiri?” 

“Sudah diduga, permohonan kami agar Pangeran Benawa berada di istana untuk menjaga 
segala kemungkinan ditolaknya. 


Pangeran Benawa justru berharap untuk memancing agar segalagalanya segera dapat 
diselesaikan.” 

“Aku sudah menduga,” desis Ki Gede Pemanahan. Dengan nada berat iapun berkata, “Namun 
dengan demikian, tanggung jawab kita menjadi berat. Jika terjadi sesuatu atas Pangeran 
Benawa, maka kitalah yang akan digantung oleh Kangjeng Sultan Hadiwijaya yang sebenarnya 
sangat mencintai puteranya itu.” 

Ki Tumenggung Wirayuda itu mengangguk-angguk. Katanya, “Ya, Ki Gede. Mudah-mudahan 
kita dapat mengatasi gejolak yang bakal terjadi di Hutan Jabung itu.” 

“Kita juga tidak tahu pasti, seberapa besar kekuatan gabungan dari perguruan-perguruan itu, 
yang nampaknya tidak dapat diabaikan.” 

“Kita berharap bahwa mereka menganggap orang-orang yang bekerja di Hutan Jabung itu 
bukan para prajurit, sehingga persiapan mereka tidak cukup memadai.” 

“Harya Wisaka tahu, bahwa para pekerja itu adalah prajuritprajurit.” 

“Tetapi Harya Wisaka sengaja tidak membocorkan hal itu. Rahasia itu dipegangnya 
sebagaimana kita merahasiakannya, karena Harya Wisaka juga ingin menjebak dan 
mengharap perguruan-perguruan itu dihancurkan agar untuk selanjutnya, Harya Wisaka tidak 
merasa terganggu oleh mereka.” 

“Harya Wisaka memang cerdik. Kita berharap bahwa Harya Wisaka sendiri ikut dalam pasukan 
yang akan menangkap Pangeran Benawa itu, sehingga kita akan dapat menangkapnya.” 

“Mudah-mudahan, Ki Gede.” 

“Apakah Ki Tumenggung Wirayuda sudah menghubungi Ki Panengah, Ki Waskita dan Ki 
Kriyadama?” 

“Sudah, Ki Gede.” 

“Baiklah. Persiapkanlah segala sesuatunya. Pasukan berkuda itu jangan mengecewakan. 
Penempatan para petugas sandi yang akan mengirimkan berita lewat panah sendaren 
beranting itu harus benar-benar mapan, sehingga kita segera tahu, kapan pasukan-pasukan 
berkuda itu harus bergerak. Hutan Jabung tidak terlalu jauh, sehingga isyarat beranting itu 
harus benar-benar sampai.” 

“Ada dua jalur yang sudah dipersiapkan, Ki Gede. Tetapi juga jalur lain. Penghubung berkuda 
itu akan menyampaikan laporan.” 

“Mereka tidak akan sampai ke gerbang kota. Jika Harya Wisaka sudah mempersiapkan 
rencananya sebagaimana yang kita dengar, maka ia tentu akan menutup jalur ke pintu gerbang 
kota.” 

“Benar, Ki Gede. Tetapi penghubung kita akan menempuh jalur yang lain dari jalur yang 
diperhitungkan. Mereka sudah merintis jalan mereka sendiri. Tetapi kita berharap, bahwa 
isyarat beranting dengan panah sendaren itu tidak akan meleset.” 

Ki Gede Pemanahan mengangguk-angguk. Katanya, “Beban kita cukup berat. Pangeran 
Benawa berkeras untuk tidak bersedia berada di istana. Bahkan seandainya Kangjeng Sultan 
Hadiwijaya sendiri yang memerintahkannya. Sedangkan jika terjadi sesuatu atas dirinya, kita 
tentu akan menanggung akibatnya.” 



Jilid 18 

“TETAPI kita dapat mengerti jalan pikiran Pangeran Benawa, Ki 
Gede. Dengan demikian, maka kita akan segera dapat 



menghancurkan mereka. Demikian pula dengan kekuatan yang dihimpun oleh Harya Wisaka. 
Kehadiran Ki Rangga Suraniti di kotaraja ini agaknya juga sangat menarik perhatian Pangeran 
Benawa. Ketika Pangeran Benawa mendengar bahwa Ki Rangga Suraniti ada di kota, maka 
Pangeran Benawa langsung memerintahkan untuk mengamatinya. Sebenarnyalah bahwa Ki 
Rangga Suraniti sudah berhubungan dengan Harya Wisaka.” 

“Ketika aku mendengar laporan itu, aku menjadi sangat prihatin. Ki Rangga Suraniti adalah 
seorang prajurit yang sangat baik. Tetapi aku tidak tahu, kenapa ia terjebak oleh bujukan Harya 
Wisaka. Semula aku mengira bahwa Ki Rangga Suraniti sengaja mencari keterangan tentang 
niat Harya Wisaka. Tetapi ternyata dugaan itu keliru. Apalagi setelah aku mendengar 
keterangan Pangeran Benawa yang melihat Ki Rangga Suraniti terlibat langsung dalam 
benturan dengan beberapa perguruan di lereng Gunung Merapi. Nampaknya Ki Rangga juga 
sedang memburu Pangeran Benawa pada waktu itu.” 

“Ya, Ki Gede. Beban tugas kita memang sangat berat kali ini. Tetapi aku menjadi sedikit tenang, 
karena Pangeran Benawa selalu bersama dengan Raden Sutawijaya dan Paksi Pamekas. 
Meskipun kita mencurigai ayah Paksi, tetapi Paksi sendiri benar-benar dapat dipercaya 
sebagaimana dikatakan oleh Ki Panengah dan Ki Waskita sendiri. Sedangkan Raden 
Sutawijaya, sebagaimana kita ketahui, anak muda itu memiliki segala-galanya dalam olah 
kanuragan.” 

“Kau berkata begitu karena ayah Sutawijaya itu ada disini, Ki Tumenggung,” berkata Ki Gede 
Pemanahan sambil tersenyum. 

“Tidak, Ki Gede. Aku berkata sebenarnya,” jawab Ki Tumenggung Wirayuda bersungguh- 
sungguh. 

“Terima kasih,” Ki Gede Pemanahan mengangguk-angguk. 

“Seandainya Raden Sutawijaya bukan seorang yang mumpuni, maka Raden Sutawijaya tentu 
sudah dilumatkan oleh Harya Penangsang di pinggir Bengawan itu.” 

Ki Gede Pemanahan tertawa. Katanya, “Sudahlah. Namun bagaimanapun juga, kita harus 
mempersiapkan kekuatan yang cukup untuk menghadapi gejolak yang bakal terjadi di Hutan 
Jabung itu. Perang yang akan terjadi bukan sekedar perang beradu kekuatan pasukan, tetapi 
juga perang beradu kecerdikan dan ketepatan menghitung waktu.” 

“Ya, Ki Gede.” 

“Aku percaya kepadamu, Ki Tumenggung,” berkata Ki Gede Pemanahan. 

Ki Tumenggung Wirayudapun kemudian telah minta diri. Sementara Ki Gede masih berpesan, 
“Berhati-hatilah.” 

Demikianlah, maka memenuhi pesan Ki Gede, Ki Tumenggung Wirayudapun telah berbicara 
dengan beberapa orang kepercayaannya. Mereka harus mempersiapkan diri dengan diamdiam. 
Pasukan berkudapun telah dipersiapkan untuk dapat bergerak setiap saat. 

“Tingkatkan perondaan di dalam kota,” perintah Ki Tumenggung Wirayuda. 

Ki Rangga Yudapranata yang memimpin pasukan berkuda yang telah dipersiapkan untuk 
bergerak dengan cepat, menjadi heran. Dengan nada tinggi ia bertanya, “Kenapa perondaan di 
dalam kota yang ditingkatkan?” 

“Kenapa bukan perondaan di sekitar Alas Jabung?” Ki Tumenggung justru bertanya. 

Ki Rangga itupun tersenyum sambil mengangguk-angguk. Katanya, “Ya. Aku mengerti.” 

Sebenarnyalah Ki Rangga telah meningkatkan perondaan di dalam kota. Setiap kali dua tiga 
orang prajurit berkuda berkeliling menelusuri jalan-jalan kota. 

Beberapa orang petugas sandi yang dikirim oleh beberapa buah perguruan yang telah 
mempersiapkan diri untuk menyerang Alas Jabung, dan bahkan juga petugas sandi yang 
bekerja bagi Harya Wisaka, menganggap bahwa orang-orang Pajang telah salah menanggapi 
keadaan. 


“Petugas sandi Pajang tentu melihat satu kegiatan yang tidak dimengerti. Karena itu, mereka 
meningkatkan pengawasan di dalam kota,” berkata salah seorang petugas sandi. 

Sebenarnyalah, bahwa para prajurit berkuda yang meronda itu sendiri belum mendapat 
perintah yang sebenarnya, kenapa mereka harus berada dalam kesiagaan tertinggi. Merekapun 
menduga, bahwa kota Pajang berada dalam bahaya, sehingga mereka harus meningkatkan 
kewaspadaan. Setiap saat kota Pajang akan mendapat serangan dari kekuatan yang cukup 
besar. 

Harya Wisaka pun melihat meningkatnya pengawasan di dalam kota. Tetapi Harya Wisaka dan 
orang-orangnya tidak melihat, bahwa bersamaan dengan pengiriman bahan-bahan bangunan 
dengan beberapa buah pedati, tetapi ikut pula beberapa kelompok prajurit yang akan 
memperkuat kedudukan kekuatan yang sudah terlebih dahulu berada di Alas Jabung. 

Dalam pada itu, orang-orang yang berada di Alas Jabung bekerja sebagaimana biasa. Seakan- 
akan mereka tidak mengetahui, bahwa kekuatan yang besar dari beberapa perguruan sedang 
mengintip mereka. 

Sementara itu, di dalam barak sementara, Ki Panengah, Ki Waskita dan Ki Kriyadama selalu 
membicarakan perkembangan keadaan sesuai dengan laporan yang mereka terima. 

“Waktunya tinggal dua hari,” berkata Ki Rangga Suratapa yang mendapat tugas untuk 
memimpin para prajurit yang sudah berada di Alas Jabung. 

“Kita akan berbicara dengan Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya,” desis Ki Panengah. 
“Aku akan mempersilahkan keduanya untuk datang kemari.” 

Sejenak kemudian, maka Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya telah duduk pula bersama 
dengan mereka. Namun Pangeran Benawa itupun bertanya, “Dimana Paksi?” 

“Hamba belum memanggilnya. Pangeran,” jawab Ki Rangga Suratapa. 

“Biarlah Paksi ikut berbicara bersama kita.” 

“Baik, Pangeran." 

Sejenak kemudian, Paksipun telah hadir pula untuk ikut mendengarkan beberapa persoalan 
yang akan dibicarakan oleh para pimpinan perguruan serta prajurit yang diperbantukan kepada 
mereka untuk membangun sebuah padepokan. 

“Kita akan menghadapi kekuatan yang besar, Ki Panengah,” berkata ki Rangga Suratapa 
kemudian. 

“Bukankah beberapa kelompok prajurit telah datang bersama dengan bahan-bahan bangunan 
itu?” 

“Ya. Tetapi kita belum tahu pasti kekuatan lawan. Beberapa perguruan akan datang bersama- 
sama. Kita pun harus memperhitungkan kekuatan Harya Wisaka. Kita sudah mendapat berita, 
bahwa sebagian prajurit yang berada di Prambanan telah ditarik sebelum waktunya. Sementara 
itu, kelompok yang menggantikannya harus berangkat lebih cepat sepekan dari yang 
seharusnya.” 

“Apa artinya itu, Ki Rangga?” 

“Artinya, kekuatan Harya Wisaka akan bertambah. Sementara para prajurit yang tidak dapat 
diperalatnya telah disingkirkan.” 

“Siapakah yang mengaturnya?” 

“Agaknya otak permainan itu adalah Ki Rangga Suraniti,” jawab Ki Rangga Suratapa. “Tentu 
saja bekerja bersama dengan beberapa perwira yang bertugas di kotaraja ini. Pada saatnya 
kita akan dapat menelusurinya.” 

“Bukankah pasukan berkuda tidak terguncang oleh arus bujukan Harya Wisaka?” 

“Tentu tidak. Harya Wisaka tidak akan berani menembus dinding barak pasukan berkuda." 


“Belum tentu,” desis ki Panengah. “Selama ini kita menganggap kesetiaan Ki Rangga Suraniti 
demikian tinggi. Tetapi apa yang terjadi?” 

“Tetapi di dalam pasukan berkuda, kesetiaan itu mengikat beberapa orang perwira. Jika terjadi 
pengkhianatan harus dilakukan oleh semuanya. Tetapi itu adalah mustahil sekali.” 

“Aku percaya kepada pasukan berkuda, Guru,” berkata Raden Sutawijaya kemudian. Namun 
iapun berkata, “Meskipun aku juga heran terhadap apa yang terjadi atas Ki Rangga Suraniti.” 

Ki Panengah mengangguk-angguk. Katanya, “Sukurlah. 

Bukankah kita meletakkan tumpuan kekuatan terakhir kepada pasukan berkuda itu?” 

“Ya,” Pangeran Benawalah yang menyahut. “Bukankah segala sesuatunya sudah diatur sebaik- 
baiknya? Bahkan seandainya terjadi kelambatan, bukankah kita akan mampu bertahan untuk 
waktu yang diperlukan itu?” 

“Baiklah,” berkata Ki Panengah, “tetapi kita harus berhati-hati mengawasi para cantrik yang 
belum mempunyai cukup pengalaman. Mereka harus tetap berada di dalam batasan-batasan 
yang kita berikan kepada mereka.” 

“Aku, Kakangmas Sutawijaya dan Paksi akan mengawasi mereka. Kita akan berada di dalam 
satu kelompok tersendiri.” 

“Bukan maksud kami mengecilkan arti kemampuan para cantrik itu, Pangeran. Tetapi seperti 
yang dikatakan oleh Ki Panengah bahwa pengalaman para cantrik itu masih sangat terbatas. 
Karena itu, kami sudah menyiapkan sekelompok prajurit pilihan dari Pasukan Khusus yang 
akan berada di antara para cantrik.” 

“Apakah itu perlu?” bertanya Pangeran Benawa. 

“Hal itu sama sekali tidak perlu bagi Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan juga bagi Paksi 
Pamekas. Tetapi hamba kira akan sangat perlu bagi para cantrik yang lain.” 

Pangeran Benawa tertawa. Katanya, “Ki Rangga sempat juga bergurau. Kehadiran prajurit dari 
Pasukan Khusus itu tentu karena Ki Rangga cemas, bahwa aku atau Kakangmas Sutawijaya 
atau kedua-duanya terbunuh di pertempuran. Jika itu terjadi, Ki Ranggalah yang akan 
digantung oleh Ayahanda Sultan.” 

Ki Rangga mengerutkan dahinya. Namun kemudian iapun tertawa sebagaimana juga orang- 
orang lain yang hadir di pertemuan itu. Dengan nada tinggi Ki Rangga menyambut, “Memang 
sulit untuk berpura-pura di hadapan Pangeran Benawa.” 

“Tetapi tidak apa,” sahut Raden Sutawijaya. “Kehadiran prajurit dari Pasukan Khusus itu baik 
bagi kami. Setidak-tidaknya akan mengurangi beban kami.” 

“Baiklah. Hamba harus mengaku,” sahut Ki Rangga Suratapa kemudian. 

Demikianlah, dalam pertemuan itu, Ki Suratapa telah menguraikan rencana pertahanan yang 
disusunnya. Menurut laporan dari para petugas sandi, termasuk mereka yang telah berhasil 
menyusup baik di dalam pasukan Harya Wisaka maupun di perguruan yang bernafsu untuk 
memiliki cincin yang dipakai oleh Pangeran Benawa itu, serangan akan datang dari semua 
arah. Mereka akan berebut lebih dahulu untuk menguasai Pangeran Benawa. Baru kemudian, 
setelah menurut perhitungan kedua belah pihak kehabisan tenaga, Harya Wisaka akan datang 
untuk menghancurkan kekuatan yang tersisa. 

Pangeran Benawa tiba-tiba saja memotong, “Aku boleh bangga karenanya. Ternyata aku 
adalah orang yang sangat penting, sehingga mereka telah memburuku.” 

“Bukan kau, Adimas,” sahut Sutawijaya, “tetapi cincin itu.” 

Pangeran Benawa tertawa pula. Katanya kemudian, “Jika aku harus memiliki, harus jatuh ke 
tangan siapa, aku akan memilih jatuh ke tangan orang-orang dari Goa Lampin.” 

Paksi yang lebih banyak berdiam diri mendengarkan, telah ikut tertawa pula, sehingga 
Pangeran Benawa berpaling kepadanya, “Bukankah kau sependapat, Paksi?” 


'Tetapi di tangan orang-orang Goa Lampin, Pangeran akan dipelihara di dalam kerangkeng.” 

“Itu tergantung dari sikap kita." 

“Kalau sikap kita berkenan di hati mereka?” 

“Aku tidak akan tinggal di kerangkeng sendirian.” 

Yang hadir di tempat itu tertawa semakin keras. Pada umumnya mereka sudah tahu, siapakah 
yang berada di dalam Perguruan Goa Lampin itu. Apa pula yang sering dilakukan oleh orang- 
orang dari Goa Lampin. 

Namun sejenak kemudian, Pangeran Benawa itupun berkata, “Nah, bagaimana selanjutnya, Ki 
Rangga Suratapa?” 

“Tepat pada saat yang sudah diperhitungkan, penghubung kita akan memberikan isyarat 
beranting kepada pasukan berkuda yang sudah siap. Kita akan memberikan perlawanan 
terhadap pasukan Harya Wisaka sejauh dapat kami lakukan, sampai saatnya pasukan berkuda 
itu datang. Tetapi menurut perhitungan kami, Harya Wisaka tidak mempunyai waktu cukup 
untuk menghancurkan kita sampai saatnya pasukan berkuda itu datang.” 

“Kita bermain-main dengan waktu,” berkata Raden Sutawijaya. 

“Kita memang harus membuat perhitungan yang tepat. Selisih beberapa kejap saja, kita benar- 
benar akan hancur disini oleh pasukan Harya Wisaka. Tetapi jika kita tidak menyiapkan 
perlawanan itu sejak semula, maka kita tidak akan pernah dapat menangkap Harya Wisaka.” 

Raden Sutawijaya mengangguk-angguk. Sementara Ki Panengahpun berkata, “Kita 
percayakan waktu itu kepada Ki Suratapa dan para penghubungnya.” 

“Kami akan berusaha. Kami tahu, jika kami gagal, maka leher kami akan dapat menjadi 
taruhan.” 

“Baiklah,” berkata Ki Panengah, “aku akan mempersiapkan para cantrik sebaik-baiknya. Aku 
minta, prajurit dan pasukan khusus yang akan menghadapi lawan bersama-sama para cantrik, 
dibiasakan lebih dahulu untuk menyatu, agar mereka menjadi saling mengenal lebih dalam 
lagi.” 

“Baiklah, Ki Panengah. Nanti aku akan membawa mereka ke barak para cantrik.” 

Demikianlah, maka Ki Rangga Suratapapun telah melakukan persiapan-persiapan terakhirnya. 
Sambil menebas hutan, para prajurit itupun telah menyiapkan pertahanan sebaik-baiknya. 

Mereka telah memasang hambatan-hambatan dan bahkan jerat dan jebakan di hutan yang 
masih terhitung lebat itu. Justru karena mereka sedang menebangi hutan, maka mereka dapat 
melakukan pertahanan sebaik-baiknya. Jerat, patok-patok bambu tajam, lubang-lubang dalam 
yang di atasnya ditutup dengan dedaunan. Dan berbagai macam hambatan yang lain pada jalur 
yang mereka perkirakan akan dilalui para penyerang. 

Adanya jebakan itu telah diberitahukan pula kepada para perwira prajurit berkuda, agar jika 
pada saatnya mereka turun di medan, mereka tidak usah memburu lawan yang melarikan diri. 

“Biarlah itu dilakukan oleh para prajurit yang dapat mengenali pertanda dan isyarat jebakan- 
jebakan yang mereka buat sendiri.” 

Di hari berikutnya, maka segala sesuatunya telah siap. Esok, menjelang fajar, mereka harus 
sudah bersiap sepenuhnya untuk bertahan terhadap serangan yang bakal datang seperti banjir 
bandang. 

Ketika malam turun, maka Harya Wisakapun telah memerintahkan semua orangnya bersiap. 
Mereka harus keluar dari kota malam itu dengan diam-diam. Mereka akan berada tidak jauh 
dari Alas Jabung, tetapi di luar lingkungan yang bakal dipergunakan oleh beberapa perguruan 
yang akan menyerang esok. Sebenarnyalah Harya Wisaka juga harus memperhitungkan waktu 
sebaik-baiknya. 


Harya Wisakapun telah memerintahkan sekelompok orangnya untuk menutup jalur jalan 
memasuki kota esok pagi, agar permintaan bantuan dari para prajurit di Alas Jabung tidak 
sampai kepada mereka yang berwenang memerintahkan pasukan berkuda bergerak. 

Sebenarnyalah malam itu, beberapa orang perguruan telah mempersiapkan diri untuk 
menyerang esok. Sebagian dari mereka telah mengirimkan orang-orangnya untuk mengamati 
keadaan. Tetapi mereka sama sekali tidak dapat mendekat. Mereka hanya dapat melihat dari 
kejauhan, apa yang dilakukan oleh mereka yang sedang sibuk membuka hutan. 

Tetapi tidak seorangpun dari para pengawas dan petugas sandi itu yang menduga, bahwa di 
antara mereka yang bekerja keras menebangi pohon-pohon raksasa itu sedang sibuk membuat 
rintangan, hambatan dan bahkan jebakan atas mereka. 

Menjelang fajar, maka segala-galanya harus telah siap. Semua orang yang telah berada di 
sekitar pesanggrahan di Alas Jabung itu telah menempatkan diri. Sasaran mereka adalah barak 
yang berada di tengah-tengah padang perdu di pinggir hutan itu. 

Sebagian dari mereka berniat untuk menyerang lewat daerah terbuka. Tetapi sebagian lagi 
ingin menyerang dari arah hutan yang masih tertutup oleh pepatnya pepohonan itu. 

Malam menjelang hari serangan sebagaimana disepakati oleh beberapa perguruan itu adalah 
malam terang bulan meskipun bulan masih belum bulat benar. Beberapa orang cantrik ternyata 
tidak segera dapat tidur. Bahkan demikian pula Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan 
Paksi. 

Mereka duduk di atas sebuah batu di halaman barak yang didirikan untuk sementara itu. 

“Lihat,” berkata Raden Sutawijaya, “bulan berkalang.” 

“Kenapa dengan bulan berkalang, Kangmas?” bertanya Pangeran Benawa. 

“Isyarat akan terjadi bencana di bumi. Besar atau kecil. 

Mungkin pertempuran esok adalah peristiwa yang sangat kecil bagi dunia ini. Tetapi bagi kita, 
peristiwa yang akan terjadi esok adalah peristiwa besar.” 

Pangeran Benawa menarik nafas dalam-dalam. Katanya dengan nada rendah, “Seharusnya 
aku menuruti nasehat beberapa orang untuk berada di istana. Hanya karena aku keras kepala, 
maka esok akan terjadi perang. Perang itu sendiri tidak apa-apa, bahkan dapat memberikan 
kesegaran kepada kita dan para prajurit. Tetapi yang kemudian menyedihkan adalah akibatnya. 
Kekerasan, kekejaman dan kematian.” 

Raden Sutawijaya justru tertawa. Katanya, “Kau aneh, Adimas. Seolah-olah ada perang yang 
tidak berakibat mengerikan. Justru karena akibatnya itulah, maka perang seharusnya dihindari.” 

Pangeran Benawa menarik nafas panjang, sementara Paksipun tersenyum pula. Bahkan Paksi 
itupun kemudian berdesis, “Dalam hal ini, bukanlah Pangeran telah memperhitungkan untung 
ruginya?” 

Pangeran Benawa mengangguk kecil sambil menjawab, “Ya. 

Tetapi sekarang aku menjadi ragu. Apakah perhitungan itu tepat untuk ditrapkan sekarang ini.” 

“Sudahlah,” berkata Raden Sutawijaya, “jika dengan cara ini kita mendapat hasil sebagaimana 
yang kita kehendaki, maka cara ini adalah cara yang terbaik. Kita akan dapat menghisap 
kekuatan beberapa perguruan yang bagi Pajang seperti sebuah bisul yang semakin lama 
semakin membengkak. Kita tidak akan mau disiksa oleh perasaan sakit itu terus-menerus. Kita 
pecahkan bisul itu meskipun kita akan mengalami kesakitan yang memuncak. Tetapi sesudah 
itu, kita akan bebas dari perasaan sakit yang menyiksa dan bahkan pada suatu saat akan dapat 
meledak dengan akibat yang tidak dapat diduga. Jika saja mereka yang menjebak kita, 
akibatnya akan dapat menjadi jauh lebih parah.” 

“Jika kita gagal?” 

“Ada dua akibat yang dapat terjadi esok, berhasil atau gagal. Jika kita selalu ketakutan 
dibayangi oleh kegagalan, maka kita tidak akan pernah berbuat sesuatu. Mungkin dengan 


berdiam diri, kita tidak akan mengalami kegagalan. Tetapi juga tidak akan pernah mengalami 
keberhasilan.” 

Pangeran Benawa mengangguk-angguk pula. Katanya, “Ya. Yang harus kita usahakan, kita 
tidak boleh gagal.” 

“Kita sudah berbuat sejauh dapat kita lakukan. Kita sudah mengerahkan kemampuan para 
petugas sandi. Kita sudah berhubungan dengan orang-orang yang pantas kita yakini 
kemampuannya memperhitungkan langkah-langkah dan tujuan akhir peperangan. Kita sudah 
berusaha sejauh-jauhnya. Ki Panengah, Ki Waskita serta ayah telah berusaha pula untuk dapat 
mencapai hasil yang sebaik-baiknya.” 

“Apapun yang akan terjadi, sudah diperhitungkan dengan cermat. Meskipun demikian, apa 
yang terjadi mungkin tidak sesuai dengan perhitungan kita, karena keterbatasan kemampuan 
kita. Namun kita sudah berusaha. Sedangkan penentuan akhir ada di tangan Yang Maha 
Agung,” Paksipun menyela. 

Raden Sutawijaya menepuk bahu Paksi. “Bukan saja berdasarkan atas penglihatan pada 
permukaan. Tetapi kau sudah menukik ke kedalaman.” 

“Ya,” desis Pangeran Benawa, “kau benar, Paksi. Kita memang harus berdoa di samping 
berusaha sejauh dapat kita lakukan.” 

“Nah, jika demikian, bukankah tidak akan ada kebimbangan lagi di hati Adimas?" bertanya 
Raden Sutawijaya. “Dalam saat-saat seperti ini, kebimbangan merupakan salah satu hambatan, 
justru pada saat-saat kita harus bertindak dengan pasti.” 

“Ya, Kakangmas,” Pangeran Benawa mengangguk, “aku mengerti. Aku harus menyingkirkan 
keragu-raguan itu tanpa mengingkari kenyataan yang dapat terjadi.” 

Ketiganyapun kemudian telah terdiam sejenak. Malam yang sepi menjadi semakin sepi. Di 
kejauhan terdengar suara-suara malam yang kadang-kadang menyentuh dasar jantung. 

Sementara itu bulanpun memancar di langit. Esok bulan akan menjadi semakin bulat. Tetapi 
Pangeran Benawa tidak tahu, apakah esok malam ia masih akan berada di pinggir hutan itu. 

Pangeran Benawa bukan seorang penakut. Tetapi ia membayangkan juga gerombolan- 
gerombolan orang yang memburunya sejak ia mengembara sampai malam itu. Orang-orang 

itu besok akan datang dengan senjata terhunus. 

Namun ketiganya terkejut ketika mereka mendengar desir lembut mendekat. 

Dengan sigapnya ketiganyapun segera bangkit dan bersiap menghadapi segala kemungkinan. 
“Hamba, Pangeran,” seseorang tiba-tiba saja muncul dari balik gerumbul. 

“Siapa? Bulan, matahari atau bintang?” 

“Hamba, kelapa gading bertangkai ijuk.” 

Ketiga orang itu menarik nafas dalam-dalam. Pangeran Benawapun kemudian berkata, 
“Kemarilah.” 

Orang itupun mendekati dan berhenti beberapa langkah di hadapan Pangeran Benawa. 

“Ada apa?” 

“Ki Suratapa memerintahkan kepada hamba untuk menyampaikannya kepada Pangeran.” 

“Apa pesannya?” 

“Pangeran bersama Raden Sutawijaya serta Paksi Pamekas dimohon untuk masuk ke dalam 
barak.” 

“Kenapa?” bertanya Pangeran Benawa. 

“Kami melihat dua orang yang berusaha menyusup ke dalam lingkungan ini.” 

“Kenapa tidak kalian tangkap saja orang itu?” 


“Kami tidak ingin memberikan kesan kesiagaan. Kami hanya mengawasi saja mereka. Menurut 
penglihatan kami, mereka sudah menjauh. Tetapi mungkin ada orang lain yang melakukannya 
dan bahkan di luar pengamatan kami. Pangeran adalah sasaran utama dari gerombolan- 
gerombolan orang yang telah mempersiapkan diri untuk menyerang esok fajar.” 

Pangeran Benawa menarik nafas dalam dalam-dalam, lapun kemudian berdesis, “Terima kasih 
atas peringatan ini. Tetapi apakah aku boleh tahu keadaan kita sekarang?” 

'Tempat ini sudah terkepung. Mereka berada di segala arah. 

Bahkan di dalam hutan itu pula. Kekuatan mereka memang sangat besar.” 

“Bagaimana perbandingannya dengan kekuatan kita disini?” 

“Jumlah mereka tentu lebih banyak, Pangeran. Memang di luar dugaan. Tetapi kita sudah 
memasang hambatan-hambatan. 

Para prajurit pun telah menyiapkan senjata lontar yang cukup. 

Bukankah Ki Suratapa sudah berpesan agar Pangeran, Raden Sutawijaya, Paksi dan para 
cantrik berada di dalam pagar yang mengelilingi barak utama itu. Jika ada di antara mereka 
yang sempat mendekat, para cantrik bersama Ki Panengah, Ki Waskita dan Ki Kriyadama, 
sebaiknya bertahan di dalam dinding halaman barak bersama beberapa orang prajurit khusus 
itu.” 

“Jadi kami harus pergi ke barak utama itu?” bertanya Raden Sutawijaya. 

“Ya, Raden.” 

“Bukankah barak-barak yang lain juga mendapat pengamatan?” 

'Tetapi sebaiknya Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan Paksi Pamekas berada di barak 
utama.” 

“Jadi kami akan diperlakukan sebagai gadis-gadis pingitan?” 

“Bukan maksud kami, Pangeran.” 

“Jadi kami hanya akan bertempur jika ada musuh memasuki barak utama?” 

Orang itu terdiam. 

Namun Raden Sutawijayalah yang kemudian menjawab, 

“Baiklah, kami akan pergi ke barak utama yang diberi pagar yang cukup rapat dan tinggi.” 

“Pagar itu membuat lingkungan itu menjadi pengap,” desis Pangeran Benawa. 

Tetapi Raden Sutawijayapun telah mengajak Pangeran Benawa untuk pergi ke barak utama. 

Kepada petugas yang menghubunginya itu Raden Sutawijaya berkata, “Kembalilah kepada Ki 
Rangga Suratapa. Katakan bahwa pesannya sudah sampai. Kami akan pergi ke barak utama.” 

“Baik, Raden. Hamba mohon diri, Pangeran.” Orang itupun kemudian segera beringsut dan 
kemudian seakan-akan telah hilang di bayangan gerumbul-gerumbul perdu. 

“Jadi besok kita akan menjadi penonton saja, Kakangmas?” bertanya Pangeran Benawa. 

“Orang itu hanya seorang petugas yang menyampaikan pesan Ki Rangga Suratapa. Kita 
mengiakan saja pesan itu, apapun yang akan kita lakukan besok.” 

Pangeran Benawa mengerutkan dahinya. Namun iapun kemudian tertawa sambil berdesis, 
“Kakangmas memang cerdik.” 

Raden Sutawijaya dan Paksipun tertawa pula. Namun Paksilah yang kemudian berkata, 'Tetapi 
sebaiknya para cantrik itupun dibatasi geraknya. Jika mereka terjun ke medan pertempuran 
yang paling liar, tentu akan sangat berbahaya. Bekal mereka belum cukup banyak. Apalagi 
pengalaman mereka.” 


“Ya, aku sependapat,” desis Pangeran Benawa. Demikianlah, mereka bertigapun kemudian 
telah pergi ke barak utama yang berpagar. Di barak itu para cantrik dari perguruan Ki Panengah 
itu tinggal. Bukan hanya di saat-saat yang berbahaya. Tetapi mereka memang berada di barak 
itu. 

Sedangkan para pekerja yang lain, yang sebenarnya terdiri dari para prajurit, berada di barak- 
barak yang lain. Barak yang sederhana dan bahkan sebagian terbuka. 

Sebenarnyalah bahwa pengamatan di sekitar barak-barak itu dilakukan dengan cermat. Tetapi 
disamarkan dengan baik. Tidak ada peronda yang berkeliling mengamati keadaan. Tidak ada 
kelompok-kelompok yang ditempatkan di sekitar tempat itu, kecuali beberapa orang yang 
berada di sebuah gubuk kecil di depan barak penyimpanan bahan-bahan dan peralatan. 
Tempat yang dijaga dan diawasi sejak kerja itu dimulai. 

Empat orang duduk di gubuk kecil itu, di bawah sinar lampu minyak yang berkerdipan. Untuk 
mencegah kantuk mereka bermain macanan dan bas-basan. Ketika salah seorang dari mereka 
menawarkan untuk bermain dadu, maka kawannyapun menolak. 

“Jika kita bermain dadu, otak kita tidak terasah untuk menambah kecerdasan. Bermain dadu 
adalah sepenuhnya untung-untungan,” kawannya menolak. 

“Sekedar menahan kantuk.” 

“Ada cara lain yang lebih bagus.” 

Sementara itu, dua orang yang menyelinap memasuki lingkungan itu mengamati orang-orang 
yang berada di gubuk itu dengan seksama. Namun kemudian seorang di antara mereka 
berdesis, “Penjaga barak itu sama sekali tidak mengira, bahwa esok pagi, demikian matahari 
terbit, lingkungan ini akan disapu oleh kekuatan yang tidak terlawan yang akan berebut 
menangkap Pangeran Benawa.” 

Kawannya tertawa pendek. Katanya, “Kitalah yang besok harus mencapai bangunan utama itu 
paling awal. Pangeran Benawa tentu berada di bangunan itu bersama orang-orang penting 
serta para cantrik dari perguruan yang sedang membangun padepokan itu. Sedangkan di 
barak-barak yang lain itu tentu merupakan barak bagi para pekerja.” 

“Sebelum matahari sepenggalah, kerja kita tentu sudah selesai. Persoalan yang kemudian 
timbul, siapa yang dapat menangkap Pangeran Benawa lebih dahulu.” 

“Bahkan mungkin Pangeran Benawa sudah tidak ada di barak itu.” 

“Masih ada. Kemarin sore, Pangeran Benawa masih ada di tempat ini. Sementara itu, tidak ada 
iring-iringan orang berkuda yang meninggalkan barak ini sampai malam turun.” 

“Kita tidak dapat mengamati isi barak ini dengan jelas. Sulit untuk dapat mendekati. Para 
pekerja bersama para cantrik menebar di lingkungan yang luas.” 

'Tetapi seorang di antara kawan-kawan kita meyakini.” 

“Apakah kawan kita itu sudah mengenal Pangeran Benawa?” 

“Sudah. Kebetulan ia pernah melihat Pangeran Benawa di Pajang yang sedang berkuda 
dengan dua orang pengawalnya memasuki istana.” 

“Apakah dapat diyakini, bahwa yang dilihatnya memasuki istana itu adalah Pangeran Benawa?" 

“Ya. Saat itu ia tidak sendiri. Kawannya yang sudah ubanan mengenal Pangeran Benawa 
dengan baik.” 

Yang lain mengangguk-angguk. Katanya, “Sukurlah bahwa Pangeran Benawa masih berada 
disini. Kita akan mendapat kesempatan terbaik. Orang-orang kita yang berada di hutan itu 
besok akan dengan serta-merta menghambur langsung ke bangunan utama itu.” 

Beberapa saat keduanya masih mengamati keempat orang penjaga barak penyimpanan 
bahan-bahan bangunan dan bahkan bahan makan. Seorang di antara mereka bergumam lagi, 
'Tempat yang dijaga oleh empat orang itu tentu tempat yang penting. 


Tidak ada barak yang dijaga sebagaimana barak yang satu itu.” 

“Jangan-jangan Pangeran Benawa ada di barak itu.” 

'Tentu tidak. Barak itu sangat sederhana meskipun nampaknya kuat. Mungkin di tempat itu 
disimpan barang-barang berharga bagi pembangunan padepokan itu. Mungkin pula bahan 
pangan atau alat-alat yang sering dipergunakan berlatih para cantrik.” 

“Mungkin. Selain Pangeran Benawa, tempat itu juga penting untuk dikuasai.” 

Kawannya mengangguk-angguk. Namun kemudian iapun berkata, “Marilah. Tugas kita sudah 
berhasil kita lakukan dengan baik. Besok kita akan memasuki lingkungan ini dari arah hutan 
yang sedang ditebang itu.” 

“Sebaiknya sekarang kita telusuri jalan yang besok pagi akan kita tempuh.” 

“Gelap sekali. Kita hanya berdua.” 

“Bukankah ada cahaya bulan?” 

“Kita lewat jalan melingkar tetapi jauh lebih mudah dilalui itu.” 

Yang lain tidak menjawab. Namun merekapun kemudian telah bergeser meninggalkan tempat 
itu. 

Keduanya sama sekali tidak tahu, bahwa keduanya justru berada dalam pengawasan. Dua 
orang prajurit bertugas mengikuti mereka dengan diam-diam. Tetapi mereka memang tidak 
dibenarkan untuk menyerang atau menangkap orang-orang yang sedang menyusup 
mengamati keadaan. 

“Untunglah mereka tidak menerobos masuk ke dalam hutan,” desis salah seorang prajurit yang 
mengawasi kedua orang yang menyusup ke dalam lingkungan barak perkemahan itu. 

“Ya. Jika mereka memasuki hutan itu, mungkin salah seorang dari mereka akan terkena jerat 
atau jebakan, sehingga esok mereka tidak akan mengambil arah itu.” 

Namun keduanyapun kemudian berhenti. Mereka tidak merasa perlu mengikuti keduanya 
sampai jauh ke luar lingkungan barak perkemahan. 

Keduanyapun kemudian kembali untuk menghubungi keempat orang yang sedang berjaga-jaga 
di barak penyimpanan bahan-bahan itu. 

“Kalian baru saja diamati oleh dua orang yang menyusup masuk ke dalam lingkungan ini.” 

“Keduanya tidak akan melihat apa-apa disini,” jawab salah seorang dari keempat petugas itu 
sambil bermain macanan. 

“Ya. Yang mereka lihat adalah kalian berempat.” 

Yang tertua di antara keempat orang itu bertanya, “Kemana mereka sekarang?” 

“Keduanya sudah pergi.” 

“Bagus,” berkata orang tertua itu, “sebentar lagi, petugas disini akan berganti.” 

“Beritahu para prajurit yang mendapat giliran berikutnya. 

Jangan hiraukan jika ada orang yang berhasil menyelinap 
memasuki lingkungan ini dan mengawasi para penjaga disini.” 

“Baik,” jawab orang tertua itu. 

Demikianlah kedua orang itupun meninggalkan keempat petugas itu. Tetapi mereka sempat 
membuka sedikit pintu barak itu dan menjenguk ke dalam. Yang berada di barak itu bukan 
sekedar bahan-bahan bangunan dan bahan pangan. Tetapi beberapa kelompok prajurit sedang 
tidur nyenyak di dalamnya. 

Dua orang di antara mereka bertugas untuk berjaga-jaga di sudut barak. 


Prajurit yang menjenguk itu melambaikan tangannya disambut oleh kedua orang yang berjaga- 
jaga di dalam barak itu. 

Malampun menjadi semakin dalam. Bulan sudah beredar semakin jauh di sisi barat langit. 
Bintang-bintang gemerlapan mencoba mengimbangi sinar bulan yang terang. 

Di dini hari, beberapa orang petugaspun telah bangun. Mereka dengan siap yang wajar-wajar 
saja mulai menyalakan api di dapur. Mereka mulai merebus air dan menanak nasi. 

Api dan asap di dapur itu memang menarik perhatian. Tetapi beberapa orang yang berada di 
dalam kelompok-kelompok yang mengepung perkemahan itu berpendapat, bahwa hal itu wajar 

sekali. Bahkan orang yang mengawasi tempat itu untuk beberapa lama berkata, “Setiap hari 
dapur itu bangun lebih awal dari barak-barak yang lain. Mereka harus menyiapkan makan pagi 
para pekerja dan para cantrik yang jumlahnya cukup banyak.” 

Tetapi kawannya yang lain berdesis, “Tetapi tidak sepagi ini.” 

“Mereka agaknya memang terlalu awal bangun. Tetapi selisih waktu itu tidak banyak.” 

Api dan asap itu nampaknya memang diabaikan oleh orang-orang yang mengepung 
perkemahan itu Apalagi barak-barak di perkemahan itu nampak sepi-sepi saja. 

Namun sebenarnyalah, para prajurit yang tidak mengenakan ciri-ciri keprajuritan mereka telah 
bersiap di dalam barak mereka masing-masing. Juga mereka yang berada di barak 
penyimpanan bahan-bahan bangunan dan bahan pangan. Senjata-senjata merekapun telah 
diperiksa dengan cermat, bahwa senjata-senjata itu tidak akan mengecewakan di medan 
perang. 

Dalam pada itu, beberapa orang memang sudah keluar dari barak mereka. Mereka adalah 
petugas-petugas yang akan memberikan isyarat-isyarat yang diperlukan sebelum mereka harus 
memasuki arena untuk bertahan. 

Dalam pada itu, para pengamat telah melihat gerak pasukan yang mengepung perkemahan itu, 
yang kebetulan berada di tempat terbuka. Mereka bergerak menebar. Bukan hanya satu 
kelompok. Tetapi dari arah lain telah bergerak pula kelompok yang lain. 

Para petugas sandipun segera melaporkan kepada Ki Rangga Suratapa. 

Dengan cepat, Ki Ranggapun telah memerintahkan para penghubungnya untuk 
memberitahukan kepada para pemimpin kelompok. 

Menjelang fajar, maka para prajurit telah dipersilahkan untuk makan di dalam barak masing- 
masing. Sementara itu, beberapa orang telah mulai berkeliaran di halaman dan di sekitar barak 
mereka. Ada di antara mereka yang mengambil air, mengamati pagar dan bahkan ada yang 
hanya duduk-duduk saja di atas kekayuan yang roboh. Sementara itu, pasukan lawanpun 
bergerak semakin dekat. 

“Mereka harus masuk arena yang telah kita siapkan,” berkata Ki Rangga Suratapa. 

Menjelang fajar, Ki Rangga sendiri telah berada di luar baraknya. Dua orang penghubung telah 
memberitahukan bahwa pasukan lawan sudah menjadi semakin dekat. 

“Mereka benar-benar mengepung kita,” berkata seorang penghubung. “Jika mereka mulai 
bergerak dan menebar, maka kepungan itu akan menjadi temu gelang. Tidak ada selubang 
jarum pun yang dapat menjadi jalan untuk meloloskan diri jika kita berniat melakukannya.” 

“Bukankah kita tidak akan meloloskan diri?” 

“Ya. Aku tahu.” 

“Nah, jika demikian kita tidak memerlukan lubang jarum.” 

Penghubung itu tersenyum. 

Dalam pada itu, ketika langit menjadi semburat merah, maka kelompok-kelompok yang 
mengepung perkemahan itupun telah mempersiapkan diri serta membuat ancang-ancang. 


Pada saat itulah, Ki Rangga Suratapa telah memerintahkan orang-orangnya untuk keluar dari 
barak. 

Yang kemudian nampak adalah orang-orang yang keluar dari barak-barak itu dengan 
malasnya. Sisa malam masih gelap, tetapi wajah tanah yang terinjak kaki sudah dapat dilihat 
dengan mata tanpa oncor sekalipun. 

Mereka sama sekali tidak menunjukkan gerak-gerak sekelompok prajurit yang bersiap untuk 
bertempur. Tetapi mereka bergerak menebar sebagaimana para pekerja yang akan pergi ke 
tempat kerja mereka masing-masing. 

Namun orang-orang yang mengepung perkemahan itu sudah mulai curiga. Pada saat terang 
tanah, biasanya pekerjaan sebagaimana membangun padepokan itu tentu belum akan segera 
dimulai. 

Karena itu, maka para pemimpin dari kelompok-kelompok pasukan yang mengepung 
perkemahan itu menjadi sangat tertarik kepada orang-orang yang menebar sebagaimana 
dilaporkan oleh para petugas mereka yang harus mengamati perkemahan itu. 

“Mungkin mereka sudah mendapat laporan kehadiran kita,” berkata salah seorang petugas 
yang mengamati perkemahan itu. 

“Tidak ada pengaruhnya. Biarlah mereka menyusun pertahanan. Tetapi kita akan segera 
melumatkan mereka. Mereka tidak akan dapat memberikan perlawanan yang memadai. 

Meskipun mereka terbiasa mengayunkan kapak, tetapi untuk menebang pohon. Tidak 
diayunkan kepada sasaran yang bergerak. Apalagi sasaran mereka sekarang adalah kita. 
Bukan hanya sekedar bergerak, tetapi kitalah yang justru akan membantai mereka.” 

Kawannya mengangguk-angguk. 

Ketika mereka menyampaikan laporan kepada pimpinan mereka, maka merekapun melaporkan 
sebagaimana yang mereka katakan itu. 

Dalam pada itu, maka para pemimpin dari perguruan serta gerombolan yang mengepung 
perkemahan itu tidak sempat membuat uraian yang panjang. Sejenak kemudian, ketika langit 
menjadi semakin terang, maka meluncurlah panah sendaren ke beberapa arah, bersamaan 
dengan panah api yang terbang menggores langit yang masih buram. 

Isyarat itu sebagaimana mereka sepakati adalah isyarat untuk mulai melakukan penyerangan 
terhadap perkemahan yang ada di pinggir Hutan Jabung itu. 

Namun ternyata Kebo Serut tidak melakukannya dengan jujur, la telah memerintahkan 
beberapa orangnya untuk tinggal di tempat mereka menunggu fajar. Kebo Serut justru telah 
bergerak lebih dahulu. Namun ia berpesan, bahwa beberapa saat kemudian, setelah 
kelompoknya mendekati sasaran, orang-orang itu baru akan melepaskan isyarat itu. 

Karena itu, maka ketika panah sendaren dan panah api itu meluncur ke udara, kelompok Kebo 
Serut sudah berada di jarak yang paling dekat dengan sasaran. 

Dengan serta-merta Kebo Serutpun telah memerintahkan orang-orangnya untuk segera 
bergerak. Orang-orang yang melepaskan isyarat itu akan segera menyusul mereka. 

Kelompok yang dipimpin Kebo Serut itu adalah salah satu di antara kelompok-kelompok yang 
menyerang dari arah Hutan Jabung. Menurut perhitungan, maka mereka akan dengan tiba-tiba 
muncul dari dalam hutan dan langsung menyerang bangunan induk pada perkemahan yang 
dianggap tidak mempunyai kekuatan untuk melawan itu. 

Tetapi ternyata yang telah bergerak lebih dahulu bukannya hanya sekelompok orang yang 
dipimpin oleh Kebo Serut. Hampir semuanya telah bergerak lebih dahulu sebelum isyarat itu 
dilontarkan, sehingga mereka berada di jarak yang lebih dekat dari yang telah disepakati. 

Demikianlah, ketika mereka melihat dan mendengar isyarat panah sendaren dan panah api, 
maka serentak merekapun telah berlari menyerang perkemahan di pinggir Hutan Jabung itu. 

Sambil berlari merekapun berteriak-teriak bagaikan akan meruntuhkan langit. 


Namun bukan hanya mereka sajalah yang menghambur sambil mengacu-acukan senjata. Pada 
saat yang bersamaan, maka dari setiap barak, para prajurit pun berlari-lari keluar dengan 
senjata telanjang, berdesakan seperti laron yang keluar dari lubang mereka di bawah tanah 
yang terendam air pada penghujung musim hujan. 

Meskipun nampaknya para prajurit yang tidak mengenakan ciri-ciri keprajuritan itu hanya 
berlari-larian di sekitar perkemahan, namun sebenarnyalah bahwa mereka telah mendapat 
perintah-perintah sebelumnya. Sehingga mereka melakukan satu gerakan yang pasti. Lawan 
dapat saja menjadi bingung melihat gerak orang-orang yang keluar dari perkemahan. 

Tetapi para prajurit itu sendiri sebenarnya sama sekali tidak menjadi kebingungan. 

Dalam pada itu, orang-orang yang dengan tergesa-gesa berlari-lari menyerang perkemahan itu, 
tidak sempat memperhatikan hambatan, jerat atau jebakan-jebakan yang telah dibuat oleh para 
prajurit yang ikut dalam kerja yang besar, membangun padepokan di Hutan Jabung itu. 

Seseorang tiba-tiba saja terpelanting jatuh, ketika kakinya menyentuh sulur pepohonan yang 
menyilang. Namun demikian tubuhnya terguling di tanah, maka senjatanya telah terlempar dan 
hilang di semak-semak. 

Teriakan nyaringpun telah menggetarkan udara. Disusul dengan umpatan kasar, ketika dua 
orang bersama-sama telah terperosok ke dalam lubang yang cukup dalam karena mereka telah 
menginjak penutupnya yang disamarkan. 

Sementara itu, orang yang lain, yang berlari kencang sekali telah melanggar tali yang 
menyilang tepat di lehernya, sehingga orang itupun telah tercekik hingga pingsan. 

Banyak peristiwa yang telah terjadi di seputar barak itu. Yang terbanyak adalah mereka yang 
terperosok ke dalam lubang yang dalam, sehingga mereka mengalami kesulitan untuk dengan 
cepat naik lagi. 

Hambatan, jerat dan jebakan-jebakan itu ternyata mempunyai arti yang penting bagi para 
prajurit yang bertahan. Orang-orang yang datang menyerang seperti banjir bandang itu, tidak 
lagi dapat memusatkan perhatian mereka sepenuhnya kepada sasaran. Tetapi mereka harus 
memperhatikan tanah tempat mereka akan menginjakkan kaki mereka. 

Dengan demikian, maka arus serangan yang datang itupun menjadi semakin lambat pula, 
sehingga para prajurit itupun sempat menempatkan dirinya sebaik-baiknya. 

Ketika kemudian pasukan para penyerang itu mulai berbenturan dengan para prajurit yang 
mempertahankan perkemahannya, merekapun terkejut karenanya. Menilik cara mereka yang 
bertahan itu bersikap, maka para penyerang itu segera menyadari, bahwa mereka tidak 
sekedar berhadapan dengan para blandong penebang kayu yang hanya mampu mengayunkan 
kapak mereka untuk memotong dan membelah kayu. 

Tetapi ternyata orang-orang itu memiliki kemampuan mempergunakan senjata mereka dengan 
terampil. 

Ketika kemudian matahari naik, maka pertempuranpun menjadi semakin seru. Orang-orang 
yang menyerang perkemahan itu mulai menyadari, bahwa mereka berhadapan dengan orang- 
orang yang memiliki kemampuan yang mapan. 

Seorang yang berwajah garang berteriak nyaring, “Anak iblis. Dari siapa kalian belajar 
berkelahi?” 

Tidak ada yang menjawab. Tetapi putaran pedang orang-orang yang bertahan itu menjadi 
semakin berbahaya. 

Serangan-serangan yang datang dari berbagai arah itu segera terhambat. Selain beberapa 
orang di antara mereka tidak mampu lagi bertempur karena jebakan-jebakan yang telah 
dipasang, maka merekapun telah menghadapi lawan yang berbekal ilmu kanuragan. 

Jika semula mereka mengira bahwa mereka akan dapat dengan cepat menyelesaikan 
pekerjaan mereka secepat orang yang menyapu halaman, ternyata mereka telah tertahan 
demikian benturan terjadi. Sebagian di bibir hutan, sedangkan yang lain di padang perdu dan 
ilalang. 


Kebo Serut yang membawa para pengikutnya menerobos Hutan Jabung, menjadi sangat 
marah. Beberapa orangnya telah terjebak. Sementara itu, demikian mereka sampai di bibir 
hutan, maka mereka harus menghadapi perlawanan yang keras dari orang-orang yang memiliki 
bekal kemampuan yang memadai. 

“Siapakah mereka sebenarnya?” bertanya Kebo Serut kepada diri sendiri. 

Tetapi Kebo Surut tidak mau terhambat oleh mereka. Kebo Serut ingin segera sampai ke 
bangunan utama perkemahan sementara itu. Menurut laporan orang-orangnya yang telah 
mengamati perkemahan itu sebelumnya, serta menurut perhitungannya, maka Pangeran 
Benawa tentu berada di bangunan utama itu. 

Karena itu, bersama dengan beberapa orang kepercayaannya, Kebo Serut berusaha untuk 
menerobos pertahanan yang kuat itu, menyusup di sela-sela pertempuran, menuju ke 
bangunan induk. 

Ternyata bukan hanya Kebo Serut yang melakukannya. Setiap pemimpin kelompok, 
gerombolan serta perguruan yang ikut serta menyerang perkemahan itu, berpola pikir sama 
dengan Kebo Serut. Karena itu, maka beberapa orang di antara mereka telah berusaha untuk 
menyusup di sela-sela pertahanan yang kuat itu. 

Dalam pada itu, para cantrik yang berada di bangunan utama pun telah bersiap seluruhnya. 
Beberapa di antara mereka berniat untuk keluar dari dinding bangunan utama itu. Tetapi Ki 
Lurah Yudatama, pimpinan prajurit dari Pasukan Khusus yang ditempatkan di barak utama 
perkemahan sementara itu melarang mereka. 

“Kenapa?" bertanya salah seorang dari para cantrik itu. 

“Itu perintah,” jawab Ki Lurah singkat. 

Jawaban itu tidak memuaskannya. Tetapi Ki Panengahpun kemudian menegaskan pula, “Kita 
akan tetap berada di barak utama ini. Kita belum akan turun ke halaman. Kita akan menunggu 
perkembangan selanjutnya.” 

Ketika hal itu dinyatakan oleh Ki Panengah, maka para cantrikpun tidak berani membantahnya. 
Meskipun mereka merasa kecewa, tetapi mereka mematuhinya. 

Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya sendiri sebenarnya juga ingin keluar bahkan dari 
dinding yang memagari halaman barak utama itu. Tetapi ia tidak ingin memberi contoh buruk 
dengan melawan perintah gurunya. Karena itu, maka keduanya, bersama Paksi, tetap saja 
berada di bangunan utama perkemahan sementara itu. 

Dalam pada itu, pertempuran semakin lama menjadi semakin sengit. Ki Rangga Suratapa 
langsung memimpin pasukannya mempertahankan perkemahan itu. 

Ternyata kelompok-kelompok orang yang menyerang perkemahan sementara itu jumlahnya 
cukup besar. Jika saja jumlah prajurit yang berada di Hutan Jabung itu tidak ditambah, maka 
para prajurit itu dengan cepat akan mengalami kesulitan. 

Dalam pada itu, beberapa orang berilmu tinggi yang datang menyerang perkemahan itu, 
mampu menyusup di sela-sela pertempuran menuju ke bangunan utama. Lapisan-lapisan 
pertahanan yang ada dapat mereka lewati. Beberapa orang pengawal mereka sempat 
mendesak para prajurit untuk membuka jalan para pemimpin mereka menuju ke bangunan 
induk. 

Keberhasilan para pemimpin kelompok-kelompok serta perguruan-perguruan yang menyerang 
perkemahan itu menyusup pertahanan telah dilaporkan kepada Ki RanggaSuratapa yang 
dengan cepat bergerak ke bangunan induk, lapun segera memerintahkan Ki Lurah Yudatama 
untuk mempersiapkan pasukan khusus yang dipimpinnya. 

“Mereka akan memasuki barak utama ini,” desis Ki Rangga. 

“Kami sudah siap, Ki Rangga.” 

“Awasi Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya, agar mereka tidak bergerak jauh dari 
beberapa orang prajurit yang sudah ditunjuk.” 


Ki Lurah Yudatama mengangguk. Katanya, “Masing-masing akan selalu dikawal oleh tiga orang 
prajurit dari Pasukan Khusus.” 

Ki Ranggapun kemudian berkata, “Aku ada di luar dinding bangunan utama ini.” 

“Sebagian dari Pasukan khusus dapat membantu Ki Rangga,” 

Ki Rangga mengangguk. Katanya, “Terima kasih.” 

Ki Lurahpun kemudian telah memerintahkan beberapa orang prajuritnya untuk berada di depan 
regol bangunan utama perkemahan itu bersama Ki Rangga Suratapa dengan beberapa 
pengawalnya. Sementara pertempuranpun telah terjadi dimana-mana. 

Ternyata bahwa orang-orang yang tergabung dalam kelompok-kelompok dan perguruan- 
perguruan yang menyerang perkemahan itu, benar-benar harus bertempur dengan 
mengerahkan segenap kemampuan mereka. Kerja yang mereka hadapi adalah kerja yang 
sangat keras dengan mempertaruhkan nyawa mereka. Jauh dari dugaan sebelumnya, maka 
para blandong kayu tidak akan mampu berbuat banyak. Mereka yang datang menyerang itu 
akan membabat habis mereka seperti menebas batang ilalang saja. 

Namun satu dua kawan mereka justru telah terpelanting jatuh. Yang lain mengerang kesakitan 
sambil terbaring diam. 

Yang lain lagi justru berguling-guling sambil berteriak-teriak nyaring. 

“Siapakah mereka sebenarnya?” pertanyaan itupun mulai menggelitik mereka yang harus 
memeras kemampuan mereka menghadapi orang-orang yang dikira sekedar blandong kayu itu. 

Sementara itu pertempuran semakin lama menjadi semakin seru. Beberapa orang yang 
berhasil menyusup di sela-sela pertempuran itu telah mendekati pintu regol bangunan utama 
perkemahan sementara itu. 

Namun Ki Rangga Wirayuda telah siap untuk menahan mereka. Sementara di belakang regol Ki 
Lurah Yudatama dan beberapa orang prajurit dari Pasukan Khusus telah siap pula. 

Dalam pada itu, para cantrik yang berada di dalam barak justru menjadi gelisah. Mereka 
merasa lebih baik berada di luar barak daripada di dalam. Jika mereka harus bertempur, maka 
bertempur di tempat yang lebih luas akan memberikan keleluasaan untuk bergerak. 

“Apakah kami akan tetap dipenjara di dalam barak ini?” bertanya salah seorang di antara 
mereka. 

“Pertempuran itu sudah menjadi semakin dekat dengan barak utama ini.” 

“Justru karena itu, maka kami ingin keluar.” 

“Biarlah para prajurit menyelesaikan tugas mereka.” 

Para cantrik itupun menjadi semakin gelisah. Sementara Pangeran Benawa dan Raden 
Sutawijaya hanya termangu-mangu saja. 

Namun ternyata bahwa Ki Panengah dan Ki Waskita sependapat dengan murid-murid mereka. 
Bahkan Ki Kriyadama justru berbisik, “Berbahaya bagi mereka. Jika mereka tetap berada di 
dalam barak ini.” 

“Ya. Jika ada di antara para penyerang yang melemparkan api, maka kalutlah keadaan di 
dalam barak ini. Dalam kekalutan, maka akal tidak lagi bening. Tetapi akan menjadi keruh,” 
sahut Ki Waskita. 

Karena itu, maka Ki Panengahpun kemudian berkata kepada seorang prajurit, “Apakah aku 
dapat berbicara dengan Ki Lurah Yudatama?” 

“Ki Lurah sudah dalam kesiagaan menghadapi lawan yang semakin dekat dengan regol 
bangunan ini.” 

“Jika demikian, biarlah aku menemuinya di luar.” 


Ternyata Ki Panengah berhasil meyakinkan Ki Lurah Yudatama bahwa sebaiknya para cantrik 
berada di luar. 

“Baiklah,” berkata Ki Lurah, “tetapi biarlah mereka berada di halaman belakang bersama para 
prajurit yang bertugas di bangunan induk ini.” 

Ketika hal itu disampaikan kepada para cantrik, maka merekapun bersorak kegirangan. 
Seorang di antara mereka berteriak, “Kami memang bukan perawan-perawan pingitan.” 

Dengan cepat, para cantrik itu menghambur keluar. Tetapi seperti yang diperintahkan oleh Ki 
Lurah Yudatama, mereka 

berada di halaman belakang bangunan utama itu. 

Dari sela-sela dinding kayu yang mengelilingi barak induk itu, para cantrik melihat, bahwa di 
sekelilingnya telah terjadi pertempuran. Para prajurit memang agak kesulitan menahan arus 
para penyerang, karena jumlah para penyerang yang cukup banyak. 

Tetapi seorang cantrik berdesis, “Aku berharap bahwa ada beberapa orang yang dapat lolos 
dan memasuki halaman ini. 

Mereka tentu dengan mudah meloncati dinding kayu itu, sebagaimana kitapun dengan mudah 
dapat melakukannya.” 

Ki Panengah, Ki Waskita dan Ki Kriyadama menjadi berdebar-debar 

melihat pertempuran yang semakin sengit itu. Merekapun memperhitungkan bahwa sebagian 
dari mereka tentu akan berhasil memasuki halaman bangunan induk itu. Mereka akan dengan 
mudah meloncati dinding kayu yang memang tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rapat itu. 
Bahkan dinding kayu itu tidak akan terlalu sulit untuk dirobohkan. 

Karena itu, maka Ki Panengahpun kemudian mendekati Pangeran Benawa yang berdiri tidak 
terlalu jauh dari Raden Sutawijaya dan Paksi Pamekas selain prajurit dan Pasukan Khusus 
yang bertugas mengawalnya. 

“Pangeran jangan meninggalkan halaman belakang ini. Keadaan sangat berbahaya.” 

Pangeran Benawa tersenyum. Katanya, “Baik, Guru. Aku tidak akan pergi kemana-mana.” 

Namun ketika Ki Panengah bergeser menjauh, Pangeran Benawa itupun berkata, “Di lereng 
selatan Gunung Merapi aku hanya berdua saja bersama Paksi menghadapi orang-orang itu.” 

“Keadaannya sudah berbeda, Adimas,” sahut Raden Sutawijaya. 

“Ya,” Pangeran benawa menarik nafas panjang. 

“Saat itu, mereka tentu tidak tahu, bahwa Adimas adalah Pangeran Benawa.” 

“Ya.” 

“Nah, sekarang mereka mengetahui, bahwa Adimas inilah yang bernama Pangeran Benawa, 
yang mengenakan cincin bermata tiga.” 

“Aku tidak mengenakannya,” jawab Pangeran Benawa sambil menengadahkan kesepuluh jari- 
jarinya. 

“Adimas menyembunyikan cincin itu?” 

“Ya.” 

“Itu sangat berbahaya. Cincin itu dapat benar-benar hilang dalam kekalutan seperti ini. 
Sementara itu, orang-orang yang memburu Adimas Pangeran tidak mau tahu bahwa cincin itu 
sudah Adimas sembunyikan.” 

Tetapi Pangeran Benawa tertawa. Katanya sambil menyentuh kantong ikat pinggangnya, “Aku 
sembunyikan disini.” 


Raden Sutawijaya menarik nafas dalam-dalam. Keadaan yang gawat itu bagi Pangeran 
Benawa tidak lebih menegangkan daripada bermain sembunyi-sembunyian di saat terang 
bulan. 

Dalam pada itu, pertempuranpun menjadi semakin seru. Dinding halaman bangunan utama itu 
sudah mulai bergetar. 

Ternyata di bagian depan beberapa orang telah berloncatan masuk. Tetapi mereka seakan- 
akan telah memasuki kandang harimau yang buas dan lapar. 

Demikian mereka meloncat turun di dalam lingkungan dinding halaman bangunan utama, maka 
para prajurit yang sudah bersiap segera menyambut mereka. 

Tetapi jumlah mereka terlalu banyak. Sebagian dari mereka berusaha untuk dapat 
memecahkan pertahanan di depan pintu regol. Yang lain berebut memanjat naik untuk 
meloncati dinding halaman. 

Namun Ki Rangga Suratapa yang bertahan di depan pintu regol telah bertempur dengan 
mengerahkan segenap kemampuannya. Para prajuritpun telah bertempur dengan garangnya. 
Namun mereka tidak mampu mencegah orang-orang yang berloncatan memasuki halaman 
bangunan utama. 

Namun Ki Lurah Yudatama telah meneriakkan aba-aba untuk menyambut mereka. 

Orang-orang yang dengan sangat bernafsu meloncati dinding halaman tanpa perhitungan, 
harus menebus ketergesa-gesaan mereka. Orang-orang itupun segera terkapar bersandar 
dinding halaman tanpa dapat memberikan perlawanan lagi. 

Tetapi yang lain telah berloncatan memasuki halaman bangunan utama itu. Bahkan dari arah 
belakang pula. 

Para pemimpin mereka yang pertama-tama meloncat memasuki halaman di bagian belakang 
dari halaman bangunan utama itu adalah justru Kebo Serut. 

Tetapi Kebo Serut itu terkejut. Yang berdiri di hadapannya adalah seorang yang dengan serta- 
merta menyambutnya dengan menyebut namanya, “Kerbau tua. Kau masih saja bernafsu untuk 
menjadi raja di Pajang?” 

“Kau siapa?” bertanya Kebo Serut. 

“Namaku Waskita, Kebo Serut. Apakah kau tidak mengenal aku lagi?” 

“Aku belum pernah mengenalmu. Aku juga belum pernah mendengar namamu. Sebut gelarmu.” 
“Aku tidak punya gelar. Namaku Waskita. Hanya itu.” 

“Minggirlah. Aku ingin bertemu dengan Pangeran Benawa.” 

Adalah di luar dugaan, bahwa Pangeran Benawa justru mendekatinya sambil bertanya, “Kau 
ingin menemui aku?” 

Wajah Kebo Serut menjadi tegang. Sementara itu ketiga orang prajurit pengawal Pangeran 
Benawapun telah berdiri di sekitarnya. 

“Kau membuat aku bingung,” berkata Pangeran Benawa kepada ketiga orang pengawalnya itu. 
Tidak seorangpun di antara mereka menjawab. 

Sementara itu, pertempuran di halaman belakang itupun telah menjadi semakin ribut. Beberapa 
orang berloncatan masuk. 

Namun beberapa orang pula yang langsung terlempar dengan luka menganga di tubuh mereka. 
Kebo Serut yang melihat Pangeran Benawa itupun berteriak, 

“Tangkap anak itu. Aku memerlukannya.” 

Tetapi Ki Waskitapun berkata, “Kau tidak akan dapat menangkapnya, he, kerbau tua.” 

“Kenapa tidak?” bertanya Kebo Serut. 


“Pangeran Benawa memiliki kemampuan untuk menghindar,” jawab Ki Waskita. 

Namun Pangeran Benawa sendiri itupun bertanya, “Untuk apa kau akan menangkap aku?” 

“Aku memerlukanmu.” 

“Untuk apa? Jika yang berusaha menangkapku adalah orang-orang 

dari Goa Lampin, aku masih dapat mengerti, karena itu merupakan kebiasaan mereka. Tetapi 
jika yang ingin menangkapku itu kau, kakek tua." 

“Persetan,” geram Kebo Serut. Orang tua itu tidak menyianyiakan waktu lagi, la adalah orang 
pertama yang memasuki halaman bangunan utama, serta berhasil bertemu dengan Pangeran 
Benawa. Karena itu, maka Kebo Serut itu tidak menyianyiakan kesempatan itu. 

Beberapa orangnyapun segera mengepung Pangeran Benawa dan Ki Waskita, sementara di 
halaman belakang itupun pertempuran sudah menjadi semakin sengit. 

Tetapi Ki Waskitapun tidak tinggal diam. Ketika Kebo Serut itu mulai beranjak, maka Ki Waskita 
pun telah bergeser pula. 

“Aku ingin memperingatkanmu, Ki Waskita. Minggirlah. Aku ingin menangkap Pangeran 
Benawa.” 

“Apakah aku harus membiarkan saja? Atau bahkan kau ingin aku membantumu 
menangkapnya?” 

Justru Pangeran Benawalah yang tertawa. Katanya, “Kau agaknya orang aneh, kakek tua.” 
“Baiklah,” berkata Kebo Serut, “jika kau mencoba 

menghalangiku, Ki Waskita, maka yang tertinggal hanyalah namamu saja.” 

Ki Waskitapun segera bersiap, la sadar, bahwa Kebo Serut adalah seorang yang berilmu tinggi. 
Namun dalam pada itu, Kebo Serutpun berteriak sekali lagi, “Tangkap Pangeran Benawa. 
Hidup atau mati.” 

Beberapa orangpun kemudian telah bergerak bersama-sama. Para pengikut Kebo Serut itu 
sama bernafsunya sebagaimana Kebo Serut sendiri, karena mereka telah mendengar bahwa 
cincin yang diburu oleh Kebo Serut itu ada pada Pangeran Benawa. 

Tiga orang prajurit dari Pasukan Khusus yang mengawal Pangeran Benawa itupun dengan 
tangkasnya menahan serangan itu. Dengan pedang di tangan, mereka bertempur dengan 
garangnya. 

Tetapi lawannya terlalu banyak, sehingga beberapa orang di antara mereka sempat mendekati 
dan menyerang langsung Pangeran Benawa dari beberapa arah. 

Ketiga orang prajurit yang merasa dibebani tanggung jawab atas keselamatan Pangeran 
Benawa itu menjadi gelisah. Tetapi lawan memang terlalu banyak, sementara Pangeran 
Benawa sendiri sulit untuk ditempatkan di tempat yang tidak terlalu berbahaya. 

Sejenak kemudian, Pangeran Benawa sendiri harus bertempur menghadapi lawan-lawannya. 
Namun Pangeran Benawa tidak lagi mempergunakan sepasang pisau belati. Tetapi di tangan 
Pangeran Benawa itu tergenggam sebatang tombak pendek. 

Dengan tombak pendek itu, Pangeran Benawa ternyata menjadi semakin garang. Mata 
tombaknya yang kehitam-hitaman dengan pamornya yang berkeredipan berputaran di 
tangannya yang terampil. 

Namun Pangeran Benawa itu harus mengerahkan kemampuannya menghadapi beberapa 
orang yang mengepungnya, sementara ketiga orang prajurit pilihan yang mengawalnya harus 
berhadapan pula dengan beberapa orang pengikut Kebo Serut. 

Dalam pada itu, orang-orang yang ingin memasuki halaman bangunan induk itu tidak lagi 
membuang-buang waktu dengan meloncati dinding halaman. Tetapi dinding halaman itulah 
yang kemudian telah mereka robohkan, sehingga dengan demikian, maka kelompok-kelompok 
orang telah memasuki halaman itu pula. 


Namun para prajurit dan para cantrikpun telah menghadapi mereka. Para prajurit dari Pasukan 
Khusus yang berada di halaman itu, bersama para cantrik yang sudah memiliki bekal yang 
cukup, segera menyambut mereka. 

Nampaknya Kebo Serut dan para pengikutnyalah yang mendapat kesempatan terbaik untuk 
dapat menangkap Pangeran Benawa. Namun ternyata tidak mudah untuk menangkap 
Pangeran Benawa. 

Beberapa orang telah mengepungnya dan menyerangnya dari segala arah. Namun justru 
setiap kali, justru di antara orang-orang yang mengepung itulah yang terdengar teriakan 
kesakitan. 

Seorang-seorang di antara mereka terlempar jatuh dan mengerang kesakitan. 

Sementara itu, ketiga orang prajurit dari Pasukan Khusus yang terpilih untuk mengawal 
Pangeran Benawa itupun telah mengerahkan segenap kemampuan mereka pula. Setiap kali 
senjata mereka telah menggores tubuh lawan mereka. Ujung senjata itupun telah beberapa kali 
menghunjam di dada lawan. 

Tetapi lawan memang terlalu banyak. Para pengikut Kebo Serut yang tidak menepati 
kesepakatan permainan saat mereka menyerang, memang mendapat kesempatan pertama 
menggapai bangunan utama itu. 

Namun orang-orang yang mengepung Pangeran Benawa itu terkejut, ketika tiba-tiba saja 
seorang anak muda telah melibatkan diri untuk ikut melawan mereka. Seorang anak muda yang 
bersenjata tongkat. Dengan garangnya anak muda itu mengayun-ayunkan tongkatnya di antara 
serunya pertempuran. 

Pangeran Benawa yang melihat kehadiran anak muda itu tersenyum. Katanya, “He, bagaimana 
dengan para cantrik yang lain, Paksi?” 

“Mereka dapat menempatkan diri mereka dengan baik, Pangeran,” jawab Paksi. 

“Bagaimana dengan Ki Panengah?” 

“Bersama Ki Kriyadama, mereka berada di antara para cantrik yang memberikan perlawanan 
dengan baik.” 

Pangeran Benawa tertawa, la tidak menanyakan Raden Sutawijaya, karena Pangeran Benawa 
yakin akan kelebihan saudara angkatnya itu. 

Pertempuranpun semakin lama menjadi semakin seru. Ternyata tidak semua orang berilmu 
tinggi segera mampu mencapai bangunan utama. Kelompok-kelompok prajurit telah menahan 
mereka. Sementara itu, para prajurit terpilih dengan garangnya telah menepis setiap serangan 
dari gerombolangerombolan yang menginginkan cincin kerajaan yang berada di tangan 
Pangeran Benawa itu. 

Pertempuran di belakang bangunan utama itu menjadi semakin sengit. Tetapi orang-orang 
yang datang menyerang itu harus melihat kenyataan, bahwa mereka mengalami kesulitan 
untuk dapat bergerak lebih jauh, apalagi menemukan Pangeran Benawa, kecuali Kebo Serut 
dan para pengikutnya. 

Bahkan mereka harus memberikan korban yang semakin banyak. Ki Panengah, Ki Kriyadama 
dan bahkan Raden Sutawijaya bukan jenis pembunuh yang tidak berjantung. Meskipun di 
peperangan yang sengit, mereka masih mampu membuat pertimbangan untuk tidak membunuh 
lawannya, tetapi sekedar membuat mereka tidak berdaya. Namun jika senjata mereka pada 
satu saat menyentuh jantung, adalah satu hal yang memang sulit untuk dihindari. 

Namun akhirnya bukan hanya Kebo Serut sajalah yang telah memasuki halaman di belakang 
bangunan utama itu. Ternyata para pemimpin dari gerombolan dan perguruan yang lainnya 
sampai juga ke halaman di belakang bangunan utama itu. 

Ketika Gedhag Panunggul meloncati dinding yang roboh, maka iapun segera melihat betapa 
orang-orangnya yang telah mendahului memasuki halaman itu mengalami kesulitan. Gedhag 
Panunggulpun menggeram. Iapun segera mendekati seorang tua yang dengan mudahnya 
menghalau orang-orang yang datang menyerangnya dari arah manapun juga. 


“Luar biasa,” desis Gedhag Panunggul, “siapa namamu?” 

Orang itu mengerutkan dahinya. Namun kemudian iapun berdesis, “Namaku Kriyadama.” 

“Kau tidak bertanya namaku?” justru Gedhag Panunggullah yang bertanya. 

Ki Kriyadama tersenyum. Namun iapun kemudian bertanya, 

“Bukankah namamu tidak menakutkan sehingga aku akan dapat menjadi pingsan karenanya?” 
“Namaku Gedhag Panunggul.” 

Ki Kriyadama menarik nafas dalam-dalam. Sementara Gedhag Panunggul itupun bertanya, 
“Kenapa?” 

“Untunglah, aku belum pernah mendengar namamu.” 

“Persetan dengan kau iblis tua. Minggirlah, atau bersiaplah untuk mati,” 

“Tidak,” jawab Ki Kriyadama, “tugasku masih banyak. Aku masih belum bersiap untuk mati.” 

Gedhag Panunggul tidak menjawab lagi. Tetapi iapun segera bergeser dan bersiap untuk 
bertempur. 

Sementara itu Ki Kriyadamapun telah bersiap pula. Sebilah pedang telah tergenggam di 
tangannya. Sementara itu, lawannya juga telah memegang senjata yang mendebarkan. Sebuah 
bindi yang bergerigi tajam. 

Keduanyapun segera terlibat dalam pertempuran yang seru. Namun ternyata kekerasan dan 
kekasaran Gedhag Panunggul sangat menyulitkan Ki Kriyadama. Karena itu, maka setiap kali 
Ki Kriyadama itu harus berloncatan mengambil jarak. 

Namun seorang cantrik yang bertubuh tinggi tegap tidak membiarkan Ki Kriyadama dalam 
kesulitan. Dengan bekal ilmu yang telah dimilikinya, maka cantrik itupun telah melihatkan diri 
melawan Gedhag Panunggul. Bahkan seorang lagi cantrik yang bergabung dengan mereka, 
karena cantrik itu tahu, bahwa Ki Kriyadamalah yang telah diserahi untuk merencanakan dan 
melaksanakan pembangunan padepokan bagi mereka. 

“Jika terjadi sesuatu atas Ki Kriyadama, maka pembangunan padepokan itu setidak-tidaknya 
akan terhambat,” berkata para cantrik itu di dalam hati mereka. 

Sebenarnyalah, para cantrik itupun sudah memiliki ilmu dasar yang kuat. Bersama Ki 
Kriyadama yang juga berilmu tinggi,maka mereka merupakan lawan yang berat bagi Gedhag 
Panunggul. 

Sementara itu, yang berusaha memasuki halaman bangunan utama kemudian dinding halaman 
itu roboh, namun sebagian dari para penyerang itu tetap tertahan di luar dinding yang roboh itu. 
Wira Bangga yang datang dari depan bersama para pengikutnya, harus bertempur menghadapi 
Ki Rangga Suratama. 

Ternyata pertahanan Ki Rangga itu juga sulit untuk ditembus. 

Ki Rangga adalah prajurit pilihan yang berilmu tinggi. Sehingga dengan demikian, maka sulit 
bagi Wira Bangga untuk dapat melewati Ki Rangga Suratama. 

Wira Bangga sendiri yang berhadapan langsung dengan Ki Rangga Suratama segera 
menyadari, bahwa Ki Rangga memiliki kemampuan yang tinggi. 

Namun Wira Bangga tidak segera dapat mengenalinya, bahwa ia berhadapan dengan seorang 
perwira prajurit Pajang yang tangguh. 

Tetapi Wira Bangga itupun segera yakin, bahwa yang menghadapinya itu bukan sekedar 
seorang tukang blandong, penebang dan membelah kayu atau seorang tukang kayu yang 
menyiapkan pekerjaan kayu bagi sebuah padepokan. 

“Siapa kau sebenarnya, Ki Sanak?” 

Namun Ki Rangga itu menjawab, “Aku Sura Kampak. Aku seorang penebang pohon yang 
kenamaan di seluruh Pajang. 


Bahkan pohon-pohon yang dianggap keramat seperti apapun, aku akan sanggup 
menebangnya. Sebaliknya pepohonan yang berdiri dekat dengan bangunan dan di atas jalan- 
jalan atau di tempat-tempat yang rumit lainnya, aku akan dapat menebangnya tanpa 
menimbulkan kerusakan apapun serta tidak akan menutup jalan meskipun hanya sekejap.” 

“Persetan,” geram Wira Bangga. “Jangan berharap aku mempercayaimu.” 

“Terserah kepadamu. Aku tidak akan memaksamu untuk percaya. Tetapi kau sendiri akan 
mengalami. Aku akan menebangmu seperti menebang sebatang pohon pisang.” 

“Kau tidak bersenjata kapak.” 

“Kapak hanya untuk menebang pohon. Tidak untuk bertempur.” 

“Pedangmu terlalu baik bagi seorang blandong kayu. Pedangmu adalah pedang seorang 
perwira prajurit.” 

Ki Rangga Suratama tertawa. Ternyata mata orang itu cukup tajam. 

“Siapa namamu?” bertanya Ki Rangga. 

“Wira Bangga.” 

Ki Rangga mengangguk-angguk. Dengan nada dalam Ki Rangga itu berdesis, “Pulang sajalah. 
Ajak orang-orangmu. Apa sebenarnya yang kau maui dengan menyerang perkemahan ini?” 

“Aku tidak gila untuk begitu saja pergi. Serahkan Pangeran Benawa. Kalian semuanya akan 
selamat. Tetapi jika tidak, maka perkemahan ini akan menjadi karang abang. Semua orang 
akan mati dan rencana kalian untuk membangun sebuah padepokan hanya tinggal sebuah 
mimpi buruk saja.” 

“Jika demikian, kita akan bertempur untuk menentukan, siapakah yang harus tunduk di antara 
kita.” 

Wira Bangga menggeram. Yang berdiri di hadapannya adalah seorang yang tegar menghadapi 
pertempuran yang sengit itu, tanpa sedikitpun menunjukkan kegelisahan serta kecemasannya. 

Sejenak kemudian, Wira Banggapun telah meloncat menyerang. Sedangkan Ki Rangga dengan 
tangkasnya meloncat mengelakkan serangan itu. Namun dengan cepat pula membalas 
menyerang. 

Pertempuran di antara keduanyapun segera menjadi semakin seru. Keduanyapun kemudian 
telah bertempur semakin cepat dan keras. 

Dalam pada itu pertempuran di pinggir Hutan Jabung itupun menjadi semakin sengit. Orang- 
orang dari gerombolan dan perguruan yang telah menyerang perkemahan itu berusaha untuk 
mencapai bangunan utama. Tetapi mereka mendapat perlawanan yang sangat berat. Meskipun 
ada di antara mereka yang berhasil menyusup dan memasuki halaman bangunan utama, 
namun di halaman itu, mereka juga mendapat perlawanan yang sangat keras. 

Sementara itu, Raden Sutawijaya bertempur bersama beberapa orang cantrik serta Pasukan 
Khusus yang ditempatkan di halaman bangunan utama itu. Tetapi semakin lama Raden 
Sutawijaya telah tergeser sampai ke samping bangunan. Namun tidak seorangpun yang 
mampu menghentikannya. Setiap kali orang-orang yang bertempur di sekitarnya telah terlempar 
keluar dari arena tanpa dapat melibatkan diri lagi ke dalam pertempuran. 

Namun Raden Sutawijaya itupun terkejut ketika di arena pertempuran itu ia melihat beberapa 
orang perempuan yang bertempur dengan garangnya. Mereka menyeruak di antara dentang 
senjata yang beradu, langsung menghentakkan kemampuan mereka mendesak para cantrik 
dan prajurit yang bertahan. 

Namun Raden Sutawijaya segera mengetahui, bahwa mereka adalah para murid dari 
Perguruan Goa Lampin. Perguruan sesat yang menghimpun beberapa orang perempuan yang 
dapat mereka pengaruhi dan bahkan kemudian bersedia berjalan seiring. 

Belum lagi Raden Sutawijaya mengambil sikap, tiba-tiba saja dua orang perempuan cantik telah 
berdiri di hadapannya. 


“Aku tentu berhadapan dengan Raden Sutawijaya,” desis seorang di antara mereka. 

“Kau siapa?” bertanya Raden Sutawijaya. 

“Namaku Melaya Werdi.” 

“Aku Megar Permati, Raden.” 

“Jadi kalianlah para pemimpin di Perguruan Goa Lampin?” 

“Darimana Raden mengetahuinya?” 

“Ah, nama kalian telah dikenal oleh semua orang muda di Pajang. Sepasang perempuan cantik 
yang memimpin sebuah perguruan yang disebut Perguruan Goa Lampin.” 

“Ah, Raden. Apakah Raden pernah mendengar nama kami?” bertanya Melaya Werdi. 

“Tentu,” jawab Raden Sutawijaya. “Sebenarnya sudah lama aku ingin bertemu dengan kalian. 
Tetapi agaknya baru sekarang aku mendapat kesempatan.” 

“Raden ingin bertemu dengan kami?” 

“Ya.” 

“Apakah Raden mempunyai kepentingan dengan kami?” 

“Ya. Aku ingin melihat apa yang kau simpan di dalam sarangmu di Goa Lampin.” 

“Ah, Raden. Kami tidak menyimpan apa-apa.” 

“Semua orang tahu tentang tabiatmu sebagaimana semua orang tahu tentang kemampuanmu 
berdua.” 

Melaya Werdi itu tertawa. Katanya, “Kami memang ingin mohon Raden bersedia datang ke 
padepokan kami. Kami memang datang untuk menjemput Raden dan Pangeran Benawa. Jika 
Raden dan Pangeran Benawa bersedia datang ke perguruan kami, maka kami berjanji untuk 
melepaskan semua orang yang pernah kami simpan di perguruan kami. Aku dan adikku Megar 
Permati hanya akan menghamba kepada Raden dan Pangeran Benawa.” 

Tiba-tiba saja terasa tengkuk Raden Sutawijaya meremang. Ketika Melaya Werdi melangkah 
mendekat, maka Raden Sutawijaya itupun bergeser surut. 

Melaya Werdi semakin mendekat. Demikian pula Megar Permati. Dengan nada suaranya yang 
tinggi dan dibuat-buat 

Megar Permati berkata, “Raden. Jika Raden bersedia datang ke perguruan kami, maka Raden 
akan berada di tengah-tengah kehidupan yang hanya dapat ditandingi oleh mimpi dan angan- 
angan. 

Selain kami berdua, maka perempuan-perempuan cantik akan berada di sekitar Raden setiap 
saat. Raden akan dapat meyakini, bahwa Raden akan berada di dalam taman yang penuh 
dengan bunga-bunga yang harum baunya serta tenggelam dalam kehangatan pelayanan kami.” 

Raden Sutawijaya bukanlah anak-anak lagi. Namun sikap Melaya Werdi dan Megar Permati 
membuat tubuhnya menjadi gemetar. Ketika di luar sadarnya ia memandang wajah perempuan- 
perempuan cantik itu, terasa kekuatan yang aneh telah mencengkam jantungnya. 

Namun Raden Sutawijaya bukan orang kebanyakan. Justru Melaya Werdi dan Megar Permati 
telah membuat satu kesalahan karena mereka berusaha untuk menguasai perasaan Raden 
Sutawijaya dengan ilmunya. 

Raden Sutawijaya segera menyadari, bahwa kedua orang perempuan itu sedang berusaha 
untuk mencengkam hatinya lewat pandangan mata mereka. 

Jika hal itu terjadi pada orang lain, maka dengan beradu pandang, maka orang itu akan segera 
tunduk kepada kehendak Melaya Werdi atau Megar Permati. Tetapi berbeda dengan Raden 
Sutawijaya. Raden Sutawijaya yang mengetahui bahwa keduanya memiliki ilmu yang dapat 
memaksakan kehendak mereka lewat benturan pandangan mata, sama sekali tidak 
menghindarinya. 


Sekali-sekali dipandanginya mata Melaya Werdi dan sejenak kemudian ditatapnya dengan 
tajamnya mata Megar Permati. Semula Melaya Werdi dan Megar Permati berpengharapan, 
bahwa Raden Sutawijaya itu akan segera tunduk kepada mereka. 

Bahkan Raden Sutawijaya akan dapat mereka peralat untuk mengikat Pangeran Benawa pula. 
Sementara itu, mereka tidak hanya akan memiliki Pangeran Benawa, putera Kangjeng Sultan 
Pajang, tetapi juga cincin yang sedang diperebutkan itu. 

Namun wajah merekapun semakin lama justru menjadi semakin tegang. Melaya Werdi dan 
Megar Permati merasakan tusukan-tusukan halus di jantung mereka. Setiap kali mereka beradu 
pandang dengan Raden Sutawijaya, justru dada merekalah yang telah berguncang. 

Kedua orang perempuan cantik itu mula-mula tidak menyadarinya. Namun semakin lama terasa 
dada mereka mulai menjadi nyeri. 

“Raden,” desis Melaya Werdi, “Raden masih belum menjawab.” 

“Ya, Raden,” Megar Permatipun ingin meyakinkan apa yang telah terjadi. “Jawablah 
permohonan kami.” 

Raden Sutawijayapun kemudian menjawab, “Nyi Melaya Werdi dan Nyi Megar Permati. Aku 
adalah putera Pemanahan serta putera angkat Kangjeng Sultan Hadiwijaya di Pajang. 
Bagaimana menurut pendapat kalian, apakah aku pantas berada di sarang kalian bersama 
Adimas Pangeran Benawa? Jika saja aku ingin berada di antara perempuan-perempuan cantik, 
aku dapat menghimpun seribu perawan tercantik di seluruh Pajang. Mereka tentu lebih berarti 
bagiku dari perempuan-perempuan di Goa Lampin.” 

Wajah Melaya Werdi dan Megar Permati menjadi merah. Ternyata bahwa ketajaman ilmu 
mereka tidak mampu menikam jantung Raden Sutawijaya. 

Karena itu, maka Nyi Melaya Werdi itupun menggeram, “Raden, Raden telah menghina kami. 
Menghina kami sebagai perempuan dan menghina kami sebagai pemimpin sebuah perguruan 
yang besar dan memiliki kekuatan. Tunduklah kepada perintah kami meskipun Raden adalah 
putera Pemanahan serta putera angkat Sultan Pajang. Apalagi sebentar lagi Pajang akan kami 
hancurkan. Kekuasaan Kangjeng Sultan akan kami tumbangkan. Raden jangan mengira bahwa 
kami tidak tahu apa yang ada di dalam istana Pajang. Istana Pajang tidak lebih bersih dari 
padepokan kami. Ada berapa puluh perempuan yang tersekap di dalam istana itu. Bahkan tentu 
jauh lebih banyak dari laki-laki yang ada di perguruan kami. Selama ini kami membiarkan saja 
dugaan orang bahwa kami telah menyimpan laki-laki di perguruan kami dalam kerangkeng- 
kerangkeng yang sebenarnya tidak lebih dari sekedar fitnah. Nah, apakah perempuan- 
perempuan di istana juga tidak ubahnya hidup di dalam kerangkeng?” 

Dada Raden Sutawijaya bagaikan dihentak dengan sebongkah batu padas. Darahnya telah 
menjadi panas. Namun Raden Sutawijaya masih menjawab, “Jika kau tahu demikian, kaupun 
tentu tahu, bahwa aku akan merasa lebih baik berada di istana daripada di padepokanmu. Di 
istana, kamilah yang berkuasa, sementara di padepokanmu, kalianlah yang berkuasa. Di 
istana, kami dapat menentukan sendiri apa yang ingin kami lakukan. Sementara bersamamu, 
maka kami adalah budak-budakmu.” 

“Persetan dengan dongeng itu,” geram Megar Permati yang menjadi tidak sabar. “Tunduklah 
pada perintah kami. Jika pandangan mata kami tidak mampu menguasai kebebasan 
kehendakmu, maka kemampuan serta ilmu kami akan dapat menundukkanmu. Jika kau luput 
dari tangan kami, maka kami akan lebih senang melihat kau binasa, anak Pemanahan.” 

Jantung Raden Sutawijaya bagaikan membara mendengar cacian Megar Permati. Tetapi 
Raden Sutawijaya mempunyai pengalaman yang luas menghadapi segala macam lawan di 
dalam berbagai macam pertempuran. Jika lawannya berhasil membakar jiwanya, sehingga 
kehilangan kendali nalarnya, maka ia sudah menapak ke dalam kenyataan yang buruk. Karena 
itu betapapun kemarahan menghentak-hentak di dadanya, namun Raden Sutawijaya tetap 
mampu mengendalikan perasaannya. 

“Bersiaplah,” berkata Raden Sutawijaya kemudian. “Kita berada di lingkungan pertempuran 
yang sengit. Jika kita hanya bercanda saja disini, maka orang-orang yang sedang bertempur itu 


akan marah kepada kita. Orang-orangmu yang terlempar dari medan dengan luka di tubuh 
mereka, akan mengumpati kalian, karena kalian justru tersenyum-senyum disini.” 

Megar Permati tidak menunggu lebih lama lagi. Tiba-tiba saja senjatanya telah bergetar di 
tangannya. 

Raden Sutawijaya melangkah surut. Namun senjatapun segera merunduk. 

Raden Sutawijaya yang juga bersenjata tombak pendek, telah siap menghadapi kedua orang 
perempuan kakak beradik itu. 

Sejenak kemudian, maka Megar Permati yang marah itu telah meloncat menyerang. Kemudian 
disusul pula oleh Melaya Werdi. Dua orang perempuan yang berilmu tinggi. 

“Kau akan menyesal, Raden,” geram Melaya Werdi sambil meloncat. Diayunkannya pedangnya 
mendatar selangkah surut, sehingga pedang itu sama sekali tidak menyentuhnya. 

Namun yang kemudian meloncat menyerang dengan pedang terjulur adalah Megar Permati. 

Tetapi justru ujung tombak Raden Sutawijaya terjulur ke arah dadanya, sehingga Megar 
Permati itu mengurungkan serangannya. 

Demikianlah, kedua orang pemimpin Perguruan Goa Lampin itupun telah bertempur dengan 
garangnya melawan Raden Sutawijaya. Meskipun keduanya adalah perempuan-perempuan 
berilmu tinggi, tetapi yang mereka hadapi adalah Raden Sutawijaya. Seorang yang memiliki 
ilmu seakan-akan tanpa batas. 

Pertempuran di halaman bangunan utama perkemahan itu menjadi semakin sengit. Sirna 
Pracima yang berloncatan dengan garangnya menerkam lawan-lawannya dengan kuku-kuku 
bajanya yang tajam, terkejut ketika seorang tua tiba-tiba saja telah berdiri di hadapannya. 

“Kau siapa, Kek?” bertanya Sirna Pracima. 

“Orang memanggilku Ki Panengah, Ki Sanak. Kau siapa?” 

“Namaku Sirna Pracima.” 

“O, jadi kaulah yang bernama Sirna Pracima?” 

“Kau pernah mendengar namaku?” 

“Ya. Aku pernah mendengarnya.” 

“Nah, sekarang kau mau apa? Kenapa tiba-tiba saja kau berada di medan pertempuran ini? 
Kau sudah terlalu tua untuk bermain-main dengan senjata, Kek. Apalagi kau telah berdiri di 
hadapanku. Mumpung akalmu masih sempat bekerja dengan bening, minggirlah.” 

“Terima kasih atas kesempatan ini, Ngger. Tetapi aku adalah seorang hamba di Pajang. Adalah 
kewajibanku untuk ikut berusaha menyelamatkan Pangeran Benawa. Nah, bukankah orang- 
orang ini datang untuk mengambil Pangeran Benawa?” 

“Dari siapa kau tahu bahwa kami berniat untuk mengambil Pangeran Benawa?” 

“Semua orang mengatakan, bahwa kalian sedang memburu Pangeran Benawa. Karena kalian 
tahu bahwa Pangeran Benawa sedang membangun sebuah padepokan disini, maka kalianpun 
telah berdatangan kemari.” 

“Baik. Kau benar. Karena itu, jika kau mau membantuku menunjukkan dimana Pangeran 
Benawa bersembunyi, aku akan membebaskanmu, Kek.” 

“Jika aku menunjukkan dimana Pangeran Benawa bersembunyi kepadamu, maka kawan- 
kawanmu, tetapi juga saingan-sainganmu itulah yang akan membantai aku.” 

“Aku akan melindungimu,” berkata Sirna Pracima. 

Ki Panengah tertawa. Katanya, “Sebaiknya kau berusaha melindungi dirimu sendiri saja, Ngger. 
Jika kau benar-benar sempat bertemu dengan Pangeran Benawa maka kau tidak akan dapat 
keluar lagi dari arena ini.” 


“Jangan merendahkan aku, Kek.” 

“Tidak. Aku sama sekali tidak merendahkanmu. Aku tahu kau berilmu tinggi. Tetapi akupun tahu 
bahwa Pangeran Benawa berilmu sangat tinggi.” 

Sirna Pracima menggeram. Namun kemudian iapun berkata, “Baiklah, Kek. Bersiaplah. 
Sebelum aku bertemu dengan Pangeran Benawa, aku harus menyingkirkanmu lebih dahulu.” 

“Mudah-mudahan kau tidak bertemu dengan Pangeran Benawa. la masih muda. Darahnya 
masih mudah mendidih. 

Sementara itu, ilmunya tidak dapat diukur tatarannya.” 

“Jangan menganggap aku anak yang masih belum hilang pupuk lempuyang di ubun-ubunku, 
Kek. Aku tidak dapat kau takut-takuti seperti itu. Aku tahu bahwa siapapun di dunia ini, tidak 
ada yang memiliki kemampuan tidak terbatas.” 

“Kau benar, Ngger. Tetapi bukankah batasan itu mempunyai unda-usuk?” 

“Cukup, Kek. Jika kau memang ingin mati, bersiaplah. Agaknya kau sudah terlalu lama hidup di 
dunia ini.” 

Ki Panengah mundur selangkah. Katanya, “Jika Angger ingin tahu, Pangeran Benawa berada di 
halaman belakang ini pula bersama Kerbau tua itu.” 

“Kebo Serut?” 

“Ya. Tetapi kerbau tua itu bertemu dengan sahabat lamanya, Ki Waskita. Namun agaknya 
kerbau tua itu tidak dapat mengenalinya lagi.” 

“Kau melihat sendiri?” 

“Ya. Aku tadi berada disana bersama dengan Ki Waskita. Tetapi akupun kemudian bergeser 
kemari.” 

“Aku harus segera menemuinya sebelum Pangeran Benawa jatuh ke tangan kerbau tua yang 
gila itu. Nah, sekali lagi aku beri kau kesempatan untuk minggir, Kek.” 

“Tidak usah. Jika aku memerlukan, aku akan mengambil kesempatan itu sendiri.” 

“Gila,” Sirna Pracima berteriak, “kau mau apa, kakek tua. Kau jangan bermimpi untuk dapat 
melawan aku meskipun hanya sesilir bawang. Demikian kau memutuskan untuk melawan aku, 
maka akupun akan segera melubangi jantungmu.” 

“Bagus. Lakukan.” 

“Maksudmu?” 

“Aku memutuskan untuk melawanmu.” 

Demikian mulut Ki Panengah terkatup, maka Sirna Pracima itu telah meloncat menyerang. Jari- 
jarinya yang terbuka siap menerkam dadanya dan mencengkam jantungnya. 

Tetapi Sirna Pracima itu terkejut. Orang itu mampu bergerak lebih cepat, sehingga jari-jari Sirna 
Pracima yang terbalut dengan baja yang berujung runcing itu tidak menyentuhnya. 

“Kau tidak dapat menepati kata-katamu,” berkata Ki Panengah. “Kau tidak mampu melubangi 
jantungku. Bahkan kau tidak dapat mengoyakkan pakaianku.” 

“Iblis tua,” teriak Sirna Pracima, “kau akan menyesali kesombonganmu. Kau akan mati dengan 
cara yang lebih parah lagi.” 

Sirna Pracimapun menjadi semakin garang. Kakinya berloncatan sementara tangannya 
menggapai-gapai mengerikan. Jika tangan itu gagal mencengkam leher, maka tangan itupun 
terayun menggetarkan. Sentuhan ujung kuku-kuku bajanya akan dapat mengoyak kulit daging 
lawannya sampai ke tulang. Tetapi betapapun Sirna Pracima mengerahkan kemampuannya 
untuk menyerang, namun sulit baginya untuk dapat mengenai tubuh lawannya karena Ki 
Panengah mampu bergerak melampaui kecepatan Sirna Pracima. 


Sima Pracima itupun menggeram seperti seekor harimau yang lapar melihat seekor kijang 
melintas di dekatnya. Namun Sima Pracima tidak mempunyai kesempatan untuk dapat melukai 
kulitnya, meskipun hanya segores tipis sekalipun. 

Dalam pada itu, maka pertempuranpun di perkemahan itupun semakin lama menjadi semakin 
seru. Kedua belah pihak telah mengerahkan kemampuan mereka. Meskipun orang-orang dari 
beberapa gerombolan dan perguruan itu jumlahnya lebih banyak dari mereka yang bertahan, 
namun ketrampilan para prajurit telah memaksa para penyerang itu harus mengerahkan 
segenaptenaga, kekuatan dan kemampuan mereka. 

Namun mereka terlambat menyadari bahwa yang mereka hadapi bukan sekedar tukang-tukang 
blandong yang hanya mampu membelah kayu. Satu-satu orang-orang yang datang menyerang 
perkemahan itu terlempar dari arena dengan luka di tubuh mereka. Meskipun demikian jumlah 
mereka yang banyak, mampu mengguncang pertahanan para prajurit Pajang. 

Namun mereka yang sudah berada di halaman perkemahan, tidak mampu mendesak para 
cantrik dan prajurit yang bertempur dengan garangnya. 

Meskipun dinding halaman telah roboh, sehingga tidak lagi ada batas antara halaman 
perkemahan dan lingkungan di sekitarnya, namun pertahanan yang berlapis telah membatasi 
gerak orang-orang yang datang menyerang perkemahan itu. 

Kebo Serut, seorang yang memiliki ilmu yang tinggi, yang dituakan di antara mereka, ternyata 
tidak mampu mengalahkan Ki Waskita. Semakin lama Ki Kebo Serut justru semakin terdesak. 

Meskipun Ki Kebo Serut telah mengerahkan kemampuannya, namun ia tidak berhasil 
menundukkan dan apalagi menghentikan perlawanannya. 

Dalam pada itu dari kejauhan, para petugas sandi yang dikirim oleh Harya Wisaka mengawasi 
keadaan dengan saksama. 

Mereka melihat dari kejauhan dinding halaman perkemahan yang 
roboh. 

“Apakah mereka akan segera dapat menguasai Pangeran Benawa dan para cantrik?” 

“Kita tidak peduli dengan para cantrik. Tetapi bagaimana dengan Pangeran Benawa?” 

“Jumlah mereka terlalu banyak. Agaknya para prajurit dan para cantrik mengalami kesulitan.” 
“Pertempuran masih berjalan dengan sengitnya.” 

“Tetapi orang-orang yang menyerang perkemahan itu telah mampu menyusup di segala sudut 
perkemahan. Jika Harya Wisaka terlambat, maka Pangeran Benawa tentu sudah jatuh ke 
tangan mereka. Bahkan mungkin telah dibawa lari atau dibunuh di tempat, tetapi cincin itu 
sudah berada di tangan mereka.” 

Kawannya termangu-mangu sejenak. Sambil mengerutkan dahinya iapun berkata, “Kita harus 
segera melaporkan kepada Harya Wisaka. Harya Wisaka tidak boleh terlambat.” 

“Baik. Kau tinggal disini mengawasi keadaan. Aku akan pergi menemui Ki Lurah Sindetan.” 

“Kenapa Ki Lurah Sindetan? Kau harus bertemu langsung dengan Harya Wisaka.” 

“Jangan memperbodoh diri sendiri. Apakah kita pernah dapat 

menghadap langsung Harya Wisaka begitu saja?” 

Kawannya tidak menjawab. 

“Sudahlah. Tunggulah disini.” 

Kawannyapun segera bergeser menjauh. Dengan hati-hati iapun menyusup di antara gerumbul- 
gerumbul liar. Kemudian memasuki daerah persawahan. Berlari-lari di pematang menuju ke 
padukuhan terdekat. 


Di padukuhan itu Harya Wisaka telah menempatkan landasan pengintaian terhadap kejadian- 
kejadian di Hutan Jabung. Segalasesuatunya diatur oleh seorang petugas yang dipercaya oleh 
Harya Wisaka. Ki Lurah Sindetan. 

“Kita akan menghadap Harya Wisaka,” berkata Ki Lurah Sindetan kemudian. 

Berdua mereka berkuda menuju ke sebuah padukuhan lain yang dipergunakan oleh Harya 
Wisaka untuk menempatkan sebagian dari pasukannya. 

Laporan yang disampaikan oleh Ki Lurah Sindetan bersama seorang pengawas yang 
menyaksikan langsung pertempuran di Hutan Jabung itu memang harus dipertimbangkannya. 
Dengannada berat Harya Wisaka itupun bertanya, “Apakah dalam pertempuran itu kekuatan 
kedua belah pihak sudah nampak susut?” 

“Sudah,” jawab pengawas yang langsung menyaksikan pertempuran di Hutan Jabung. “Korban 
sudah berjatuhan. Tetapi pertempuran masih berlangsung dengan sengitnya.” 

“Siapakah yang nampaknya akan menguasai keadaan? 

Gerombolan-gerombolan liar itu atau para prajurit Pajang?" 

“Kami belum dapat mengambil kesimpulan. Pertempuran itu terjadi demikian sengitnya. Tetapi 
dinding yang melingkari bangunan utama sudah roboh. Pertempuran terjadi dan menyebar di 
tempat yang luas. Para prajurit tidak berhasil menghambat dan apalagi menahan para 
penyerang di luar dinding bangunan utama.” 

Harya Wisaka mengangguk-angguk. Pengawas yang langsung menyaksikan medan 
pertempuran itu telah memberikan gambaran sejelas-jelasnya sesuai dengan penglihatannya. 

Akhirnya Harya Wisakapun telah memerintahkan pasukannya untuk bersiap. Dipanggilnya para 
pemimpin kelompok dan diperintahkannya untuk berada dalam kesiapan tertinggi. 

“Kita akan bergerak segera. Setiap saat aku dapat menjatuhkan perintah untuk menyerang. 
Sampaikan perintah ini juga ke pasukan yang lain yang berada di padukuhan-padukuhan yang 
lain.” 

Demikianlah, para penghubung berkuda telah menyampaikan perintah itu kepada kelompok- 
kelompok yang lain yang berada di padukuhan-padukuhan sebelah-menyebelah. 

Dalam pada itu, setiap gerakan yang dilakukan oleh para pengikut Harya Wisaka itu tidak lepas 
dari pengamatan para petugas sandi Pajang yang menyampaikannya kepada Ki Tumenggung 
Wirayuda. Sehingga Ki Tumenggung Wirayuda dapat mengikuti perkembangan keadaan 
dengan saksama. 

Bahkan bukan hanya Ki Tumenggung Wirayuda sajalah yang memperhatikan pertempuran itu 
dengan bersungguh-sungguh. Ki Gede Pemanahan sendiri mengikuti setiap langkah yang 
diambil oleh segala pihak. Bagaimanapun juga Ki Gede Pemanahan menyadari, bahwa 
anaknya laki-laki bersama Pangeran Benawa berada di perkemahan itu. 

Dalam pada itu, pertempuran di perkemahan itu menjadi semakin sengit. Meskipun jumlah para 
penyerangnya lebih banyak, tetapi para prajurit perlahan-lahan mampu menguasai keadaan. 
Hambatan jerat dan jebakan yang dipasang oleh para prajurit sudah mengurangi jumlah lawan 
mereka. Sedangkan dalam pertempuran yang terjadi kemudian, dengan garangnya para prajurit 
yang bekerja di perkemahan itu sebagai pekerjapekerjakasar, telah membabat lawan-lawan 
mereka. 

Seperti perintah yang diterima para prajurit itu, sebagaimana perhitungan Pangeran Benawa 
sehingga ia bersedia untuk menjadi umpan, memancing gerombolan-gerombolan serta 
perguruan-perguruan yang menginginkan cincin itu, Pajang memang ingin menghancurkan 
mereka. Gerombolan-gerombolan dan perguruan-perguruan sesat itu bagi Pajang merupakan 
bisul yang dapat pecah, kemudian menjadi penyakit yang berbahaya. 

Karena itu, maka secepatnya bisul itu justru harus dicabut sampai ke akar-akarnya agar kelak 
tidak akan dapat tumbuh lagi. 


Berdasarkan atas perintah itu, maka para prajuritpun telah bertempur dengan mengerahkan 
kemampuan mereka. Seorang lurah prajurit yang bertempur melawan dua orang pengikut Kebo 
Serut berkata, “Menyerah sajalah. Jika kalian menyerah, maka kalian menjalani hukuman atas 
perbuatan-perbuatan kalian yang bertentangan dengan paugeran, maka kalian akan dapat 
hidup dengan wajar sebagaimana orang lain. Kalian akan dapat hidup dengan tenang bersama 
keluarga. Bersama anak istri dan tetangga-tetangga dalam suasana yang damai.” 

Kedua orang itu termangu-mangu sejenak. Namun kemudian seorang di antara mereka 
menggeram, “Kau tidak perlu membujuk aku. Aku tahu apa yang terbaik aku lakukan. Kau kira 
jika kami tidak menyerah, kami tidak mempunyai kemungkinan untuk hidup?” 

“Ya,” jawab lurah prajurit itu. “Jika kalian tidak menyerah, kalian akan mati di peperangan ini.” 

“Omong kosong.” 

“Aku berkata sebenarnya. Kami, yang bertempur ini bukan blandong-blandong kayu atau 
sekedar pekerja kasar. Tetapi kami adalah prajurit-prajurit meskipun kami tidak mengenakan 
ciriciri keprajuritan kami. Kami memang mendapat tugas untuk menghancurkan gerombolan- 
gerombolan dan perguruan-perguruan yang setiap saat akan dapat mengganggu ketenangan 
dan ketenteraman Pajang. Bahkan dapat mengganggu jalannya pemerintahan di Pajang.” 

“Mimpi buruk bagi Pajang. Tetapi sebenarnyalah pada suatu saat Pajang akan dapat kami 
runtuhkan. Kau kira pemerintahandi Pajang berjalan baik sekarang ini?” 

“Kami tidak mengingkari bahwa ada cacat dalam pemerintahan di Pajang sekarang ini. Tetapi 
apakah dengan demikian kami harus mendukung gerombolan-gerombolan dan perguruan- 
perguruan sesat seperti gerombolan kalian ini?” 

“Persetan dengan igauanmu.” 

“Sekali lagi aku peringatkan, menyerahlah.” 

“Cukup. Tengadahkan wajahmu ke langit yang terbentang di atas Pajang ini. Kau segera 
meninggalkannya untuk selamalamanya.” 

Tetapi Ki Lurah itu tertawa. Katanya, “Jangan mengigau seakan-akan sebentar lagi aku akan 
mati.” 

Kedua orang itu tidak menunggu lebih lama lagi. Seorang di antara mereka segera meloncat 
sambil mengayunkan goloknya yang besar. Tetapi lurah prajurit itu sempat mengelak. Bahkan 
kemudian pedangnyalah yang terjulur menggapai ke arah dada. 

Tetapi lawannyapun segera meloncat surut. Lurah prajurit itu tidak sempat memburu, karena 
lawannya yang lain telah menyerangnya pula. 

Demikianlah, keduanya telah terlibat lagi dalam pertempuran yang sengit. Lurah prajurit itu 
harus bertempur melawan dua orang pengikut Kebo Serut. 

Tetapi lurah prajurit itu memiliki kemampuan yang tinggi, sehingga kedua orang pengikut Kebo 
Serut itupun segera mulai terdesak. 

Namun dalam pada itu, seorang kawannya tiba-tiba saja telah meloncat mendekat sambil 
berkata, “Aku ikut kalian membantai orang ini.” 

Lurah prajurit itu meloncat surut. Namun tiba-tiba saja ia melenting sambil menjulurkan 
pedangnya lurus-lurus menikam dada orang yang baru saja melibatkan diri itu. 

Orang itu mengumpat kasar. Namun kemudian orang itupun terhuyung-huyung dan jatuh 
berguling di tanah. 

Kedua orang kawannya yang sudah bertempur lebih dahulu terkejut. Orang itu tidak sempat 
berbuat apa-apa. Demikian ia meloncat mendekat, maka dadanya telah tertembus ujung 
pedang. 

Kedua orang pengikut Kebo Serut itupun harus bertempur berdua lagi menghadapi lurah 
prajurit yang garang itu. 


Semakin lama kedua orang pengikut Kebo Serut itu menjadi semakin terdesak. Sementara itu, 
lurah prajurit itu masih mencoba memperingatkan, “Menyerahlah, agar aku tidak membunuh 
kalian berdua.” 

Tetapi kedua orang itu justru meloncat hampir berbareng sambil mengayunkan senjata mereka. 

Prajurit itupun bergeser dengan tangkasnya. Kemudian meloncat berputar. Pedangnya terayun 
mendatar dengan kecepatan yang sangat tinggi. 

Seorang di antara kedua orang lawannya itu berteriak nyaring. Orang itu terkejut sekali karena 
ujung pedang lurah prajurit itu menggores dadanya menyilang dari bahu sampai ke bahu. 

Kawannyapun terkejut pula. Namun ia berusaha untuk menguasai keadaan. Justru pada saat 
kawannya itu terpelanting jatuh, orang itu meloncat menyerang dengan garangnya. 

Parangnya menebas mendatar ke arah leher lurah prajurit itu. Namun ternyata lurah prajurit itu 
dengan tangkasnya merendahkan diri pada lututnya. Pada saat yang bersamaan, iapun telah 
mengayunkan pedangnya pula mengoyak lambung lawannya yang seorang lagi itu. 

Orang itupun berteriak pula sambil mengumpat-umpat, la masih bertahan berdiri beberapa 
lama. Namun kemudian iapun terhuyung-huyung dan akhirnya jatuh terbaring di tanah. Darah 
mengalir dari lukanya membasahi padang perdu di sebelah Hutan Jabung. 

Lurah prajurit itu termangu-mangu sejenak, la masih mendengar lawannya merintih. Tetapi 
tidak ada niatnya untuk menikam orang itu di dadanya dan membunuhnya, la tahu bahwa orang 
itu tidak akan mungkin melibatkan diri lagi dalam pertempuran yang sengit. 

Seperti Ki Lurah itu, maka para prajurit Pajang yang tidak mengenakan ciri-ciri keprajuritannya 
itu telah menyusut lawannya. Mula-mula dengan perlahan-lahan. Tetapi semakin berkurang 
lawan mereka, maka penyusutan itu justru berlangsung semakin cepat. Jika semula para 
prajurit Pajang harus melawan satu atau dua orang lawan, maka merekapun akhirnya dapat 
bertempur seorang melawan seorang. Para prajurit yang telah kehilangan lawannya, akan 
dapat membantu kawan-kawannya yang harus menghadapi lebih dari seorang. 

Dengan demikian, maka orang-orang dari gerombolan-gerombolan serta perguruan-perguruan 
yang menempuh jalan sesat itu menjadi semakin terdesak. Para prajurit telah semakin 
menguasai keadaan. 

Namun demikian, justru di sekitar bangunan induk, pertempuran masih berlangsung dengan 
sengitnya. 

Para pemimpin gerombolan dan perguruan yang sesat itu semakin berusaha menekan lawan- 
lawan mereka. Namun mereka tidak mampu berbuat banyak. Ternyata mereka masing-masing 
telah dihadapi oleh orang-orang berilmu tinggi yang tidak mudah dapat mereka atasi. 

Pada saat yang demikian itulah, Harya Wisaka memutuskan untuk hadir di medan pertempuran. 
Keadaan kedua belah pihak telah menjadi semakin lemah, sementara Harya Wisaka juga tidak 
mau kehilangan Pangeran Benawa. 

Setelah berbicara dengan beberapa orang kepercayaannya, maka Harya Wisaka itupun telah 
mengambil keputusan bulat. Diperintahkan para penghubung untuk melepaskan anak panah 
sendaren ke arah beberapa padukuhan terdekat sebagai isyarat, bahwa pasukannya harus 
mulai bergerak. 

Sekejap kemudian, maka beberapa buah anak panah sendaren telah meraung-raung di udara. 
Anak panah yang meluncur ke arah beberapa padukuhan di sebelah-menyebelah. 

Isyarat yang merupakan perintah itu telah didengar oleh para petugas yang berada di 
padukuhan-padukuhan sebelah. Karena itu, maka para pemimpin yang berada di padukuhan- 
padukuhan itupun segera memerintahkan para pengikut Harya Wisaka itu untuk bergerak. 

Dengan cepat para pengikut Harya Wisaka yang sebagian terdiri para prajurit Pajang itupun 
telah bergerak pula. Mereka keluar dari regol padukuhan seperti laron yang keluar dari 
liangliangnya di ujung musim basah, menghambur ke arah perkemahan yang sedang menjadi 
arena pertempuran itu. 


Para pengikut Harya Wisaka yang sedang berlari-larian itu tidak segera dilihat oleh mereka 
yang sedang bertempur itu. Mereka masih sibuk dengan pertempuran itu sendiri. Mereka masih 
harus berusaha melindungi nyawa mereka. 

Harya Wisaka yang memimpin orang-orangnya itupun telah memerintahkan kepada para 
pengikutnya agar memberitahukan kepadanya jika mereka melihat Pangeran Benawa di arena. 

“Pangeran Benawa adalah seorang yang berilmu sangat tinggi. Tidak ada orang lain yang akan 
dapat menandinginya kecuali aku sendiri. Sementara itu, sekelompok kecil prajurit pilihan 
bersama Ki Lurah Sindetan sendiri akan mencoba mengurung dan membatasi gerak Raden 
Sutawijaya. Sedangkan yang lain akan diselesaikan oleh Ki Rangga Suraniti dan orang- 
orangnya.” 

Baru beberapa saat kemudian, setelah pasukan Harya Wisaka itu mendekat, maka orang-orang 
yang sedang bertempur itu melihat, beberapa kelompok pasukan telah berlari-lari dengan 
senjata telanjang yang teracu-acu. 

Kedatangan pasukan itu memang mengejutkan. Orang-orang dari gerombolan-gerombolan 
serta perguruan-perguruan yang menginginkan menangkap Pangeran Benawa itu mengira, 
bahwa bantuan para prajurit Pajang berdatangan. Karena itu, maka merekapun menjadi sangat 
gelisah. Tanpa bantuan itu, mereka sudah tidak berpengharapan lagi. 

Namun merekapun melihat sebagian dari lawan-lawan mereka, orang-orang yang 
mempertahankan perkemahan itu, bersiap-siap menyongsong mereka dengan senjata teracu. 

Para pemimpin gerombolan dan perguruan sesat itupun segera menyadari kekeliruan mereka. 
Mereka tidak memperhitungkan kekuatan Harya Wisaka. 

Beberapa orangpun telah bergumam pula menyebutkan nama Harya Wisaka. 

Tetapi mereka tidak mempunyai banyak waktu. Beberapa saat kemudian, pasukan yang 
dipimpin Harya Wisaka itu telah membentur dua kekuatan yang sudah semakin menyusut. 

Apalagi kekuatan gerombolan-gerombolan serta perguruan-perguruan yang menginginkan 
cincin yang dibawa oleh Pangeran Benawa itu. 

Ternyata pasukan Harya Wisaka memang benar-benar kuat. Ketika kemudian terjadi 
pertempuran segitiga, pasukan Harya Wisaka benar-benar dapat menguasai keadaan. 

Namun, justru karena itu, maka perlawanan baik oleh para prajurit Pajang yang berada di 
perkemahan, maupun orang-orang dari gerombolan-gerombolan dan perguruan-perguruan 
yang memburu cincin yang dibawa oleh Pangeran Benawa itu, lebih banyak bertempur 
melawan para pengikut Harya Wisaka. Bahkan orang-orang berilmu tinggipun mulai 
mengalihkan perhatian mereka. Ki Waskita yang bertempur melawan Kebo Serutpun harus 
mempertahankan diri pula dari serangan-serangan para pengikut Harya Wisaka. 

Medan pertempuran itupun menjadi kalut. Sementara itu Harya Wisaka telah menjatuhkan 
perintah, bahwa orang-orangnya harus membinasakan kedua belah pihak lawan mereka. 

Baik para prajurit Pajang maupun pasukan gabungan yang ingin menguasai Pangeran Benawa 
itu. 

Kedua pasukan yang baru saja bertempur itu memang sudah tidak memiliki kekuatan yang utuh 
lagi untuk menghadapi pasukan Harya Wisaka yang segar. 

Sementara itu, Harya Wisakapun telah menutup jalan masuk ke Pajang untuk mencegah para 
penghubung memberitahukan keadaan di medan dan minta bantuan kepada pasukan berkuda 
yang pada hari-hari terakhir meningkatkan pengawasan mereka di dalam kota Pajang. 

Namun dalam pada itu, para prajurit Pajang telah mempergunakan isyarat yang lain untuk 
mendatangkan bantuan yang memang sudah dipersiapkan. 

Justru pada saat para penghubung Harya Wisaka melontarkan anak panah sendaren, para 
petugas sandi dan penghubung prajurit Pajangpun telah melakukan hal yang sama. 

Namun arahnya sajalah yang berbeda, sehingga para pengikut Harya Wisaka tidak sempat 
memperhatikannya. Perhatian mereka lebih tertarik kepada anak panah sendaren yang 


ditujukan kepada mereka daripada anak panah sendaren yang lain. Apalagi anak panah 
sendaren yang dilepaskan oleh para penghubung dari Pajang, menuju ke arah yang lain. 

Sebenarnyalah isyarat beranting sebagaimana direncanakan berlangsung dengan lancar. 
Panah yang terakhir yang dilepaskan oleh seorang penghubung tepat meluncur dan jatuh di 
halaman depan barak pasukan berkuda sebagaimana telah dirancang. Isyarat itu merupakan 
perintah bagi pasukan berkuda untuk segera berangkat menuju ke Hutan Jabung yang letaknya 
tidak terlalu jauh dari pintu gerbang kota. 

Dengan demikian, maka sejenak kemudian, iring-iringan pasukan berkuda itupun telah 
berderap melintasi gerbang utama langsung menuju ke Hutan Jabung. 

Demikian mereka melintasi jalan bulak yang panjang, sekelompok prajurit pengikut Harya 
Wisaka terkejut melihat pasukan berkuda itu. Mereka adalah sekelompok prajurit yang bertugas 
untuk menutup jalan, agar tidak seorangpun memasuki gerbang kota, untuk mencegah agar 
pasukan berkuda itu tidak dapat dihubungi. Namun justru pasukan berkuda itu melintas dengan 
garangnya, menuju Hutan Jabung. 

Karena itu, maka sekelompok prajurit itu justru telah meninggalkan tempatnya menyusul ke 
Hutan Jabung. Dalam pada itu, dua orang penghubung berkuda yang ditugaskan untuk mencari 
jalan lain menghubungi pasukan berkuda jika cara yang terdahulu gagal, telah sampai ke barak 
pula. Tetapi merekapun segera mendapat pemberitahuan, bahwa pasukan berkuda sudah 
berangkat. 

“Sukurlah,” berkata penghubung itu. Keduanya menyadari bahwa keadaan medan tentu sangat 
gawat bagi para prajurit Pajang yang sudah berada disana. Keadaan itu akan sangat 
membahayakan pula bagi Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya. 

Sebenarnyalah, pertempuran di tepi Hutan Jabung itu menjadi semakin sengit. Namun para 
prajurit Pajang yang sudah berada di tempat itu tidak kehilangan hubungan yang satu dengan 
yang lain. Dengan bahasa sandi serta isyarat-isyarat rahasia, mereka tetap berhubungan yang 
satu dengan yang lain. 

Dalam pada itu, para prajurit Pajang yang sudah berada di perkemahan itu, harus 
mengerahkan segenap kemampuan mereka. Sementara Ki Waskita dan Ki Panengah telah 
melepaskan lawan-lawan mereka, karena kelompok-kelompok pengikut Harya Wisaka yang 
bagaikan banjir bandang melanda medan pertempuran itu. 

Sirna Pracima ternyata tidak sempat memburu Ki Panengah karena ia segera terjebak dalam 
kepungan para pengikut Harya Wisaka. Beberapa orang pengikutnya segera bergabung 
dengan Sirna Pracima untuk melawan sekelompok orang yang mengepungnya. 

Sementara itu, Ki Waskita dan Ki Panengah telah berada di dekat Pangeran Benawa. Demikian 
pula Raden Sutawijaya. 

Melaya Werdi dan Megar Permatipun harus menghadapi lawan-lawan mereka yang baru. 
Beberapa orang prajurit pilihan, pengikut Harya Wisaka. 

“Berhati-hatilah, Pangeran,” desis Ki Panengah. 

Pangeran Benawa tersenyum. Katanya, “Pertempuran yang meriah, Guru.” 

Ki Panengah mengerutkan dahinya. Sementara Pangeran Benawa bertanya, “Dimana Paksi?” 
“Aku melihat tongkatnya berputaran,” sahut Raden Sutawijaya. 

Pangeran Benawapun kemudian melihat Paksi pula bersama para cantrik dan para prajurit dari 
Pasukan Khusus yang memang ditempatkan di bangunan utama itu untuk melindungi Pangeran 
Benawa. 

Ki Waskita dan Ki Panengah sependapat, bahwa kekuatan Harya Wisaka jauh lebih berbahaya 
dari kekuatan gerombolan-gerombolan dan perguruan-perguruan yang memburu Pangeran 
Benawa itu. 


Dengan demikian, maka kekuatan perguruan Ki Panengah yang sedang membangun 
padepokan itu seakan-akan telah berkumpul. Bahkan Ki Kriyadamapun telah berkumpul pula 
dalam satu kelompok untuk menghadapi terutama para pengikut Harya Wisaka. 

Dalam pada itu, para prajuritpun seakan-akan telah ditarik dan berkumpul di sekitar 
perkemahan. Ki Rangga Suratama sudah tidak lagi bertempur melawan Wira Bangga. Tetapi 
keduaduanya justru sudah bertempur menghadapi sekelompok prajurit yang menjadi pengikut 
Harya Wisaka. 

Sementara itu, seseorang telah memberitahukan kepada Harya Wisaka, bahwa Pangeran 
Benawa berada di antara sekelompok orang yang nampaknya memang sedang melindunginya. 

“Dimana mereka?” bertanya Harya Wisaka. 

“Marilah,” desis orang yang telah melihat Pangeran Benawa. 

“Sukurlah bahwa Pangeran Benawa masih berada disini,” berkata Harya Wisaka kemudian. 

Namun sebelum mencari Pangeran Benawa, Harya Wisaka berkata kepada Ki Rangga Suraniti, 
“Aturlah orang-orangmu.” 

“Semuanya sudah siap melaksanakan perintah berikutnya,” jawab Ki Rangga Suraniti. “Ki 
Rangga Surareja juga sudah siap dengan orang-orang pilihannya.” 

“Bagaimana dengan Ki Nukilan?” 

“Ki Nukilan sudah menunggu perintah.” 

“Pasukan kita harus diatur. Sebagian harus membinasakan orang-orang dari perguruan- 
perguruan sesat itu, sebagian menahan para prajurit dan membinasakan mereka, sebagian lagi 
bersamaku, memecah perlindungan atas Pangeran Benawa. Aku sendiri yang akan 
menangkap Pangeran Benawa itu.” 

Ki Rangga Suranitipun telah memberikan isyarat kepada orang-orang terpenting di dalam 
pasukan Harya Wisaka yang sudah mengambil ancang-ancang untuk langsung menangkap 
Pangeran Benawa. 

Dalam pada itu, pertempuran di sekitar perkemahan itupun menjadi semakin sengit. Orang- 
orang dari gerombolangerombolan serta perguruan-perguruan sesat itupun benar-benar sudah 
tidak merasa mampu untuk melawan arus para pengikut Harya Wisaka. Meskipun para 
pemimpin mereka masih dapat melindungi diri mereka sendiri, tetapi keadaan para pengikutnya 
menjadi sangat parah. Sebelum para pengikut Harya Wisaka itu datang, mereka sudah berada 
dalam kesulitan. Apalagi setelah arus kekuatan pasukan Harya Wisaka yang segera melanda 
mereka itu. 

Karena itu, tanpa berjanji lebih dahulu, maka para pemimpin itu telah memberikan isyarat 
kepada pengikutnya untuk meninggalkan arena pertempuran. 

Sebenarnya masing-masing berniat untuk pergi tanpa memberitahukan kepada yang lain. 
Mereka akan membiarkan gerombolan dan perguruan yang lain binasa dalam pertempuran itu. 
Namun di luar kehendak mereka, maka setiap pemimpin mempunyai pikiran yang sama, 
sehingga seolah-olah mereka mendapat aba-aba untuk serentak meninggalkan arena. 

Namun para pengikut Harya Wisaka yang mendapat perintah untuk menghancurkan lawan 
mereka tanpa kecuali, tidak begitu saja membiarkan mereka melarikan diri. Beberapa kelompok 
di antara mereka berusaha mengejar orang-orang yang melarikan diri itu. Sebagian dari mereka 
memang tidak mampu melepaskan diri. Punggung merekapun telah dilubangi dengan ujung 
pedang atau tombak sehingga mereka jatuh menelungkup dengan berlumuran darah. 

Namun demikian, para pemimpin mereka akhirnya dapat keluar dari neraka itu. Merekapun 
menyusup di antara pepohonan hutan yang lebat menjauhi api pertempuran yang masih 
menyala di perkemahan. 

“Ternyata kita tidak dapat melawan Harya Wisaka,” desis Kebo Serut yang berhasil melarikan 
diri bersama beberapa orang pengawalnya yang terpercaya. 

“Kita benar-benar dihancurkan hari ini, Ki Kebo Serut,” desis salah seorang kepercayaannya itu. 


“Setan, Harya Wisaka. la benar-benar licik, la sempat membuat perhitungan yang cermat untuk 
mengambil keuntungan dari sergapan kita untuk menangkap Pangeran Benawa.” 

Kepercayaannya itu mengangguk-angguk. Katanya, “Nampaknya Harya Wisaka akan berhasil 
menangkap Pangeran Benawa. Bahkan mungkin Pangeran Benawa itu akan dibunuhnya di 
tempat.” 

“Beberapa orang berilmu tinggi melindunginya. Jika saja Harya Wisaka itu tidak datang.” 

“Seandainya Harya Wisaka tidak datang, apakah kita akan dapat menangkap Pangeran 
Benawa?” 

Kebo Serut menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Orang berewok itu ilmunya sangat tinggi. 
Aku tidak tahu, apakah aku mampu mengalahkannya atau tidak.” 

“Jika saja ada kesempatan,” desis kepercayaannya itu. 

“Orang berewok itu bukan satu-satunya. Sebelum Harya Wisaka datang, kitapun sudah 
terjebak. Orang-orang Pajang itu sempat membuat hambatan, jerat dan jebakan-jebakan di 
sekeliling perkemahan. Ada beberapa orang kawan kita yang tidak sempat sampai di 
perkemahan kita. Kelompok-kelompok yang lainpun demikian. Bahkan mungkin masih ada 
kawan-kawan kita yang sampai saat ini masih berada di lubang jebakan yang belum dapat 
membebaskan dirinya.” 

“Orang Pajang juga licik.” 

“Orang-orang yang kita anggap pekerja-pekerja kasar itu ternyata adalah prajurit-prajurit.” 

“Orang-orang Pajang yang licik itu kini mengalami perlakuan yang licik lagi. Mereka akan 
dibantai habis oleh kekuatan Harya Wisaka.” 

Sambil menarik nafas dalam-dalam Kebo Serutpun berdesis, “Semuanya memang licik. Kita 
juga licik. Kelompok-kelompok lain juga licik.” 

“Namun Harya Wisakalah yang akan dapat menikmati kemenangan hari ini.” 

Kebo Serut tidak menjawab. Katanya, “Marilah. Kita tinggalkan tempat ini. Besok kita akan 
mendengar kabar, apa yang terjadi di perkemahan ini.” 

Bukan hanya Kebo Serut yang berpendapat bahwa Harya Wisaka akan berhasil menangkap 
Pangeran Benawa. Para pemimpin dari gerombolan dan perguruan-perguruan yang terlibat 
dalam pertempuran di sebelah Hutan Jabung itu berpendapat bahwa Harya Wisaka akan 
berhasil menangkap Pangeran Benawa. Betapa kuatnya pengawalan atas Pangeran Benawa, 
tetapi pasukan Harya Wisaka itu jumlahnya tidak terhitung. 

“Bagaimana mungkin Harya Wisaka dapat bekerja serapi itu di muka hidung kekuasaan 
Pajang,” berkata Sirna Pracima kepada orang-orang terdekat. 

“Satu keajaiban,” desis orang terdekat itu. “Tetapi pengaruh Harya Wisaka di lingkungan 
keprajuritan Pajang juga cukup besar.” 

“la dapat memikat dan kemudian mengikat kelompok-kelompok prajurit untuk menjadi 
pengikutnya dengan menaburkan uang.” 

“Darimana ia mendapat uang sebanyak itu?” 

Namun orang terdekat yang lain berdesis, “Bahkan Harya Wisaka berhasil menguasai sebagian 
prajurit Pajang hanya dengan janji-janji. Jika saja ia berhasil menyingkirkan Kangjeng Sultan 
Hadiwijaya yang mulai kurang disukai oleh banyak orang pada saat-saat terakhir masa 
pemerintahannya.” 

Sirna Pracima mengangguk-angguk. Namun untuk sementara ia harus melepaskan nafsunya 
untuk menguasai Pangeran Benawa dengan cincinnya yang bermata tiga itu. 

Di tempat lain, Melaya Werdi dan Megar Permati yang juga berhasil lolos dari tangan Harya 
Wisaka dalam kekalutan perang segi tiga itu sempat beristirahat pula setelah mereka luput dari 
tangan orang-orang yang mengejarnya. 


“Kasihan Pangeran Benawadan Raden Sutawijaya,” desis Melaya Werdi. 

“Salah mereka sendiri,” sahut Megar Permati. “Jika Raden Sutawijaya mau mendengar ajakan 
kita serta mengajak Pangeran Benawa pula, mereka tidak akan terlibat dalam kesulitan seperti 
sekarang. Menilik kekuatan yang dibawa oleh Harya Wisaka, sulit bagi Pangeran Benawa dan 
tentu juga Raden Sutawijaya untuk meloloskan diri. Meskipun semua kekuatan yang ada 
dikerahkan untuk melindungi keduanya, tetapi arus kekuatan harya Wisaka tidak terbendung.” 

“Nampaknya Harya Wisaka telah mengerahkan semua kekuatan yang dimilikinya,” berkata 
Melaya Werdi. “Para pendukungnya telah dikumpulkannya beserta para prajurit Pajang yang 
berhasil dipengaruhinya.” 

“Pertarungkan antara hidup dan mati,” desis Megar Permati. 

“Nampaknya Harya Wisaka kali ini akan berhasil.” 

Sebenarnyalah pertempuran di perkemahan itupun masih berlangsung dengan sengitnya. 
Setelah para pemimpin gerombolan dan perguruan yang menyerang perkemahan di Hutan 
Jabung itu melarikan diri, maka para pengikut Harya Wisaka tidak banyak mengalami kesulitan 
untuk menghancurkan para pengikut mereka. Tanpa ampun maka merekapun telah dibantai 
habis-habisan. Hanya orang-orang yang berhasil melarikan diri sajalah yang selamat, 
sementara yang terjebak dalam pertempuran, tidak mendapat ampun sama sekali meskipun 
mereka menyerah. 

Tinggal para prajurit Pajang serta para cantrik sajalah yang masih bertempur dengan gigihnya. 
Mereka sama sekali tidak terlalu jauh dari Pangeran Benawa. Beberapa orang pengawal 
khususnya berusaha menyibakkan medan agar Harya Wisaka dapat berhadapan langsung 
dengan Pangeran Benawa. 

Namun Pangeran Benawa tidak berdiri sendiri. Di sebelah kanannya berdiri Raden Sutawijaya 
sedangkan di sebelah kirinya adalah Paksi Pamekas. 

Sementara pertempuran di sekitarnya masih berlangsung terus, Harya Wisaka itupun berteriak 
nyaring, “Pangeran Benawa, menyerahlah. Aku hanya ingin cincin yang kau bawa. Jika kau 
menyerahkan cincin itu, maka kau akan bebas untuk meninggalkan tempat ini. Atau akulah 
yang akan menarik orang-orangku. 

Kau dapat melanjutkan membangun sebuah padepokan yang memadai di Hutan Jabung ini.” 

“Apakah Paman mengira, bahwa dengan demikian persoalannya sudah selesai?” 

“Aku tidak terlalu dungu sebagaimana yang kau duga, Pangeran. Aku tahu bahwa 
Ayahandamu, Sultan Hadiwijaya, akan memburuku. Tetapi itu tidak apa-apa. Aku mempunyai 
landasan tempat berpijak. Aku mempunyai orang-orang yang aku percaya. Akupun mendapat 
dukungan dari para senapati yang sakit hati terhadap ayahmu. Senapati yang dengan terpaksa 
menyerahkan anak-anak gadisnya ke istana. Bahkan ada di antara mereka yang harus 
merelakan istrinya untuk dipersembahkan kepada Kangjeng Sultan.” 

“Omong kosong,” geram Pangeran Benawa. 

“Jangan berpura-pura tidak tahu.” 

“Dengan fitnahmu itu kau berhasil mempengaruhi banyak pemimpin prajurit Pajang, Paman,” 
sahut Raden Sutawijaya. 

Harya Wisaka tertawa. Katanya, “Kau juga jangan pura-pura tidak tahu, Raden. Tetapi agaknya 
kau juga memiliki kesamaan dengan ayah angkatmu itu.” 

“Itu adalah fitnah yang paling keji, Paman.” 

Harya Wisaka tertawa. Katanya, “Menyerahlah.” 

“Aku juga prajurit, Paman,” jawab Pangeran Benawa. 

“Bagus. Jika demikian kita akan bertempur. Aku tahu, bahwa Pangeran Benawa dan Raden 
Sutawijaya berilmu sangat tinggi. 


Tetapi aku sendirilah yang akan menangkapmu dan membunuhmu jika kau keras kepala. 
Sementara itu, saudaraku ini akan memisahkan Raden Sutawijaya dari Pangeran Benawa. 

Dua orang saudaraku ini akan mampu melaksanakannya. Sedangkan saudaraku yang lain ini 
mendapat tugas khusus untuk membunuh anak muda yang bernama Paksi itu.” 

“Kenapa Paksi harus dibunuh?” bertanya Pangeran Benawa. 

“Satu pesan khusus,” jawab Harya Wisaka, “ternyata Paksi juga termasuk orang penting yang 
harus mendapatkan perhatian khusus dari pasukanku.” 

Pangeran Benawa tidak menjawab. Namun iapun segera mempersiapkan dirinya. Sebatang 
tombak pendek tergenggam di tangannya sebagaimana Raden Sutawijaya. 

Sementara itu, Ki Panengah, Ki Marta Brewok, Ki Lurah Yudatama, Ki Rangga Suratama, Ki 
Kriyadama dan para prajurit dari pasukan khusus telah bertempur dengan mengerahkan 
segenap kemampuan mereka. Ternyata Harya Wisaka telah membuat perhitungan dengan 
tepat. Harya Wisaka telah mempersiapkan orang-orang khusus yang akan menghadapi orang- 
orang berilmu tinggi itu. 

Raden Sutawijaya memang terpancing untuk bertempur melawan dua orang yang disebutnya 
sebagai saudara Harya Wisaka. Keduanya berilmu tinggi. Mereka bergerak dengan tangkas 
dan cepat. Kekuatan mereka melampaui kekuatan orang kebanyakan. 

“Gila,” geram Sutawijaya. Tetapi ia tidak dapat berbuat lain, la harus bertahan. Jika ia gagal 
maka kedua orang itu akan membantu Harya Wisaka menangkap Pangeran Benawa. 

Sementara itu, Paksi harus menghadapi lawannya yang agaknya memang sudah dipersiapkan 
untuk membunuhnya. 

Dengan tongkatnya Paksi bertempur mengimbangi kemampuan lawannya. 

Sementara itu, Pangeran Benawa harus menghadapi Harya Wisaka yang berniat menangkap 
Pangeran Benawa dengan tangannya sendiri. 

“Sebenarnya aku ingin beradu kepandaian bermain kuda, Pangeran,” berkata Harya Wisaka. 
“Tetapi ternyata aku tidak mempunyai kesempatan lagi. Ketika aku mendengar bahwa orang- 
orang sesat itu berburu di Hutan Jabung, akupun telah melakukannya pula.” 

Ternyata Pangeran Benawa cukup tenang menghadapi Harya Wisaka. Karena itu, maka sambil 
berloncatan menghindari serangan-serangan Harya Wisaka yang bersenjata pedang, Pangeran 
Benawa sempat menjawab, “Paman tidak akan dapat memenangkan pertandingan bermain 
kuda melawan aku. Aku adalah penunggang kuda terbaik di Pajang.” 

“Omong kosong,” jawab Harya Wisaka sambil meloncat menyerang. Tetapi serangannya sama 
sekali tidak menyentuh sasaran. Pangeran Benawa sempat menghindar ke samping. Bahkan 
tombak pendeknya yang berputar, kemudian terjulur lurus ke arah dada. Namun Harya Wisaka 
memiringkan tubuhnya, sehingga ujung tombak Pangeran Benawa tidak menyentuhnya. 

“Akulah penunggang kuda terbaik,” geram Harya Wisaka. “Aku pulalah orang yang menguasai 
ilmu pedang terbaik di Pajang dan bahkan seluruh Demak.” 

“Aku tidak peduli. Tetapi aku adalah orang yang memiliki kemampuan tertinggi bermain tombak 
di samping Kakangmas Sutawijaya yang telah mampu menghunjamkan ujung tombaknya ke 
lambung Paman Harya Penangsang. Nah, sekarang adalah giliranku untuk melakukannya atas 
Paman Harya Wisaka.” 

“Anak setan kau, Pangeran,” geram Harya Wisaka. “Bukankah 

Sultan Hadiwijaya itu tidak ubahnya sosok setan yang telah merampas tahta Demak dan 
membawanya ke Pajang. Kakangmas 

Harya Penangsanglah yang sebenarnya berhak atas tahta itu. 

Tetapi dengan licik Karebet anak Tingkir itu berhasil menguasainya. Sekarang sudah waktunya 
untuk mencabut kembali tahta yang dirampasnya itu.” 


Pangeran Benawa meloncat ke samping. Tombaknya berputar dengan cepat. Ayunan 
mendatar menyambar ke arah dada. 

Namun Harya Wisaka sempat mengelak. 

“Dongeng Paman itu bagus untuk menidurkan anak-anak di ujung malam. Tetapi tidak untuk 
digelar di medan pertempuran seperti ini.” 

Harya Wisaka tidak menjawab. Tetapi serangan-serangannya datang beruntun sehingga 
Pangeran Benawa harus bergeser surut. 

Dalam pada itu, para prajurit Pajang dan para cantrik benar-benar berada dalam kesulitan. 
Mereka telah dikepung dengan rapatnya. Sebuah lingkaran yang tidak terputus bergerak 
semakin menyempit. Ujung-ujung senjata mencuat seperti ujung daun ilalang. 

“Kau tidak akan dapat menghindar kemanapun, Pangeran,” geram Harya Wisaka. 

“Aku tidak akan lari kemana-mana. Aku akan membunuh Paman disini.” 

Harya Wisaka menghentakkan senjatanya sambil membentak, “Kau memang anak yang 
sombong. Aku akan membunuhmu. Cincin itu akan menjadi milikku. Kematianmu serta 
hilangnya cincin kerajaan itu akan menjadi lambang berakhirnya kekuasaan Pajang. Karena 
sudah diramalkan, bahwa keraton Pajang tidak akan berumur lebih dari satu keturunan saja. 
Kau, anak Hadiwijaya tidak akan sempat menjadi raja di Pajang.” 

Harya Wisaka terkejut. Ujung tombak Pangeran Benawa hampir saja menyentuh bibirnya. 
Untunglah Harya Wisaka dengan tangkas meloncat selangkah surut. 

Dalam pada itu, Raden Sutawijaya yang berhadapan dengan dua orang lawan harus 
mengerahkan kemampuannya pula. 

Tetapi Raden Sutawijaya adalah seorang yang ilmunya seakan-akan tidak terbatas. Karena itu, 
maka iapun mampu mengimbangi kedua orang lawannya yang berilmu tinggi itu. Meskipun 
sekali-sekali Raden Sutawijaya harus meloncat surut dan mengambil jarak jika ia mengalami 
kesulitan, namun kemudian justru Raden Sutawijayalah yang menyerang keduanya dengan 
garangnya. 

Ternyata dua orang yang dipersiapkan oleh Harya Wisaka untuk menyingkirkan Sutawijaya itu 
tidak segera berhasil. Kemampuan Sutawijaya tidak segera dapat diredam oleh kedua orang 
lawannya. Bahkan sebaliknya, kedua orang lawan Raden Sutawijaya itu segera mengalami 
kesulitan. 




Jilid 19 



DI SISI lain, Paksi bertempur melawan seorang yang umurnya 
menjelang separo baya. Tubuhnya yang tinggi dan kekar 
nampak sangat meyakinkannya. Di tangannya tergenggam 
sebuah bindi yang berat. Tetapi di tangan orang itu, bindi itu 
berputaran dengan cepatnya. 

“Kau tidak mempunyai kesempatan lagi, Paksi,” geram orang 
itu. 

“Kau siapa?” bertanya Paksi. 

“Aku adalah salah seorang kepercayaan Harya Wisaka.” 
“Kenapa Harya Wisaka ingin membunuhku?” bertanya Paksi. 



'Tidak hanya kau, Paksi. Harya Wisaka ingin membunuh semua orang yang bekerja bersama 
dengan Pangeran Benawa.” 

“Aku mengerti. Tetapi nampaknya ada sesuatu yang khusus sehingga ia telah menunjuk 
seseorang untuk melakukannya.” 

“Nasibmu memang buruk. Jangan terlalu banyak bertanya, agar kau dapat mati dengan tenang. 
Jika kau tahu kenapa kau harus dibunuh, maka perasaanmu akan tersiksa menjelang 
kematianmu.” 

“Persetan dengan igauanmu. Tetapi kau belum menyebut namamu,” geram Paksi. 

“Namaku Gana Warak.” 

“Baiklah,” berkata Paksi kemudian, “jika kau benar-benar ingin membunuhku, maka aku pun 
benar-benar ingin membunuhmu.” 

Gana Warak itu tertawa. Katanya, “Kau anak kemarin sore yang masih berbau pupuk 
lempuyang. Kau tidak mempunyai pilihan apapun sekarang ini kecuali mati.” 

Tetapi Paksi sama sekali tidak terpengaruh. Bahkan iapun ikut tertawa pula sambil menjawab, 
“Kaulah yang agaknya sengaja membunuh diri. Kenapa kau menjadi jemu untuk berjuang 
disamping Harya Wisaka.” 

“Setan bekasakan kau.” 

“Jangan marah. Aku tidak marah meskipun kau mengumpati aku atau menghina. Marah adalah 
satu pantangan besar bagi orang yang sedang bertempur. Nah, bukankah aku telah berbaik 
hati memberimu peringatan.” 

“Tutup mulutmu. Atau aku yang harus mengoyaknya.” 

Paksi yang masih muda itu tertawa semakin keras. Ternyata orang yang sudah separo baya, 
yang seharusnya sudah mengendap itu lebih cepat marah daripada Paksi. Namun dengan 
demikian, orang itupun kemudian telah menyerang Paksi dengan bindinya, seperti prahara 
yang menerjang pepohonan. Tetapi Paksi berdiri teguh seperti batu karang. Betapapun garang 
serangan-serangan yang menerjangnya, namun Paksi tetap bertahan dengan teguh. Putaran 
bindi lawannya yang melibatnya dapat ditepisnya. Ayunan bindi itu dapat ditangkisnya dengan 
tongkatnya. 

Benturan-benturan yang terjadi telah mengejutkan lawannya. 

Gana Warak yang garang itu tidak menduga, bahwa anak muda yang akan dibunuhnya itu 
mempunyai kekuatan yang sangat besar, serta ketangkasan gerak yang sangat cepat. 

Namun Gana Warak tidak sempat menilai kemampuan lawan dengan cermat, la harus 
bertempur dengan cepat, mengimbangi kecepatan gerak lawannya yang masih terlalu muda 
baginya itu. 

Namun dalam pada itu, kepungan pasukan para pengikut Harya Wisaka itu menjadi semakin 
mengecil. Para cantrik dan para prajurit yang bertahan itu semakin mengalami kesulitan. 

Jumlah lawan ternyata terlalu banyak. 

Sementara itu, pasukan berkuda yang meluncur dari pintu gerbang Pajang sudah menjadi 
semakin dekat dengan Hutan Jabung. Derap kaki kuda yang gemuruh itu bagaikan 
menggoncang bumi menimbulkan gempa. 

Semakin lama pasukan berkuda itu menjadi semakin dekat. 

Tetapi mereka yang bertempur di Hutan Jabung tidak segera mendengarnya. Hiruk-pikuk 
pertempuran, teriakan-teriakan nyaring, sorak yang sekali-sekali terdengar, dentang senjata 
dan bentakan-bentakan lantang, memenuhi seluruh arena. 

Baru kemudian, ketika pasukan berkuda itu menjadi sangat dekat, orang-orang yang 
bertempur, terutama para pengikut Harya Wisaka, terkejut karenanya. 


Tetapi mereka tidak mempunyai banyak kesempatan. Demikian mereka menyadari bahwa 
pasukan berkuda itu datang, maka pasukan berkuda itu telah bergerak melingkar. Mereka telah 
membuat lingkaran di luar kepungan para pengikut Harya Wisaka. 

Harya Wisaka yang bertempur melawan Pangeran Benawa mengumpat kasar. Dengan 
kemarahan yang menggelegak di dadanya, Harya Wisaka itupun berteriak, “Apa kerja kelompok 
yang menutup jalan masuk ke Pajang sehingga prajurit berkuda itu mendapat laporan tentang 
pertempuran di hutan ini?” 

Tidak ada yang menyahut. Orang-orang yang bertempur di dekat Harya Wisaka juga 
mempunyai pertanyaan seperti yang diteriakkan oleh Harya Wisaka. Namun segala sesuatunya 
sudah terjadi. Pasukan berkuda itu telah berada di Hutan Jabung, bahkan telah mengepung 
pasukannya. 

Justru Pangeran Benawalah yang bertanya sambil meloncat surut, “Kau bertanya kepada 
siapa, Paman? Kepadaku atau kepada orang lain?” 

Harya Wisaka tidak menjawab. Tetapi ia justru menggeram, “Anak yang malang. Kedatangan 
mereka akan mempercepat kematianmu. Semula aku masih memikirkan kemungkinan untuk 
memaafkanmu asai kau serahkan cincin itu kepadaku. Tetapi sekarang, kesempatan itu telah 
tidak ada sama sekali. Aku harus segera membunuhmu, kemudian menyapu pasukan berkuda 
itu sampai orang yang terakhir.” 

Tetapi Pangeran Benawa tertawa. Katanya, “Dalam keadaan seperti ini, Paman masih sempat 
bermimpi. Lihat Paman, pasukan Paman sudah terkurung. Pasukan Paman memang mungkin 
mendesak ke dalam kepungan karena jumlah pasukan Paman jauh lebih banyak dari pasukan 
kami. Tetapi kedatangan pasukan berkuda itu tentu akan membawa perubahan.” 

“Jangan banyak bicara. Kau lebih baik mempergunakan kesempatan ini untuk berdoa. Sekejap 
lagi nyawamu akan terpisah dari ragamu.” 

Namun Harya Wisakalah yang terkejut. Demikian mulutnya terkatup, ujung tombak Pangeran 
Benawa terjulur ke arah mulutnya. Hampir saja Harya Wisaka terlambat. Namun ia masih 
sempat meloncat surut sambil merendah. Bahkan Harya Wisaka sempat menjulurkan 
senjatanya ke arah lambung Pangeran Benawa. Namun Pangeran Benawa dengan tangkasnya 
menggeliat, sehingga ujung senjata itu tidak menyentuhnya. 

Harya Wisaka yang kemudian mengerahkan kemampuannya mencoba untuk dengan cepat 
menghabisi perlawanan Pangeran Benawa. Tetapi Pangeran Benawa yang menyadari keadaan 
telah meningkatkan ilmunya. 

Ternyata Harya Wisaka tidak segera mampu mengakhiri perlawanan Pangeran Benawa yang 
jauh lebih muda dari dirinya itu. 

Meskipun pedangnya berputaran seperti baling-baling yang mengitari tubuhnya, sehingga 
seakan-akan tubuh Harya Wisaka itu terbalut oleh awan yang putih kelabu, namun ujung 
pedang itu sama sekali tidak mampu menyentuh tubuh Pangeran Benawa. Namun Pangeran 
Benawapun mengalami kesulitan untuk menembus kabut yang menyelimuti tubuh Harya 
Wisaka itu. 

Sementara itu, pasukan berkuda yang telah mulai memasuki arena itupun segera merubah 
keseimbangan pertempuran. Jika semula para pengikut Harya Wisaka yang mengepung para 
cantrik dan prajurit yang jumlahnya lebih kecil dari para pengikut Harya Wisaka, sehingga 
mereka semakin terhimpit dalam kepungan yang menyempit, maka justru pasukan Harya 
Wisakalah yang kemudian telah terjepit. Di bagian dalam mereka harus menghadapi prajurit 
Pajang dan para cantrik yang sudah berada di Hutan Jabung, sedangkan di luar mereka 
menghadapi para prajurit dari pasukan berkuda yang tegar, yang tenaga dan kekuatannya 
masih utuh. Sementara itu, kaki-kaki kuda yang berlari-lari mengelilingi medan itupun akan 
dapat melukai para pengikut Harya Wisaka yang menjadi lengah. 

Pertempuran di arena itu menjadi semakin sengit. Para prajurit berkuda yang bersenjata 
pedang, bertempur dengan garangnya. Pedang mereka menyambar-nyambar seperti kuku- 
kuku elang yang tajam mencengkam anak ayam yang berlari ketakutan. 


Tetapi para pengikut Harya Wisaka itu bukannya tidak memberi perlawanan. Mereka pun 
berusaha untuk meruntuhkan para prajurit yang ada di punggung kuda itu. Beberapa orang 
telah melemparkan tombak mereka. Ternyata ada juga yang berhasil. Seorang prajurit berkuda 
yang dadanya tertembus tombak telah terlempar jatuh dari kudanya. 

Tetapi prajurit yang lain sempat menangkis dengan pedangnya, sehingga tombak itu terlempar 
jatuh di tanah tanpa menyentuh sasarannya. 

Tetapi para pengikut Harya Wisaka yang marah karena tidak berhasil mengenai 
penunggangnya, telah menyerang kudanya dengan sengaja. Mereka tidak menghiraukan 
siapakah sebenarnya lawan mereka. Tetapi kuda-kuda yang menjadi tunggangan itu mereka 
anggap ikut bersalah. 

Dengan demikian, maka beberapa ekor kuda telah jatuh terguling. Ujung tombak telah 
menembus tubuh mereka. 

Sementara penunggangnya telah terpelanting jatuh. 

Namun merekapun dengan tangkasnya meloncat bangkit. Senjata mereka yang masih tetap 
dalam genggaman segera berunduk. Mereka juga tidak menjadi tanggung jika mereka harus 
bertempur dengan kaki menginjak bumi. 

Dengan demikian, maka pertempuran di Hutan Jabung itupun menjadi semakin sengit. Pasukan 
yang dikerahkan oleh Harya Wisaka tidak lagi dapat menekan lawan-lawan mereka. Para 
cantrik dan para prajurit dari pasukan khusus yang memang dikirim untuk melindungi para 
cantrik, terutama karena di Hutan Jabung itu hadir juga Pangeran Benawa dan Raden 
Sutawijaya, tidak lagi mengalami tekanan yang sangat berat. Sebagian lawan mereka telah 
bergerak surut untuk menghadapi pasukan berkuda yang datang bagaikan arus banjir bandang 
itu. 

Harya Wisaka yang mengetahui langsung dan kemudian mendapat laporan tentang keadaan 
medan, berteriak nyaring, 

'Tutup mulutmu, dungu. Kau kira aku buta dan tidak dapat melihat apa yang terjadi?” 

Penghubung itu terdiam. Namun iapun harus segera tanggap akan keadaan di sekitarnya. 
Karena itu, maka penghubung itupun harus bertempur untuk melindungi dirinya. 

Pangeran Benawa yang masih harus bertempur melawan Harya Wisaka berkata, “Jangan 
marah kepada penghubungmu, Paman, la melakukan kewajibannya untuk memberitahukan 
bahwa pasukan Paman dalam kesulitan.” 

“Kau juga harus menutup mulutmu, Benawa,” teriak Harya Wisaka. 

Tetapi betapapun Harya Wisaka mengerahkan kemampuannya, tetapi Pangeran Benawa 
benar-benar menguasai ilmunya dengan mapan. 

Bahkan ketika Harya Wisaka sampai pada puncak ilmunya, Pangeran Benawa sama sekali 
tidak beranjak surut. Pangeran Benawa tidak menjadi gentar melihat cahaya yang berkilat-kilat 
pada daun pedang lawannya sehingga kadang-kadang membuatnya menjadi silau. Namun 
dengan ilmu Sapta Panggraita, Pangeran Benawa dapat mengetahui dengan tepat, apa yang 
dilakukan oleh Harya Wisaka. 

“Kau selama ini berguru kepada siapa, Benawa?” geram Harya 
Wisaka. 

“Kepada Ayahanda, Paman.” 

“Omong kosong. Pekerjaan ayahmu hanyalah bercanda dengan perempuan-perempuan itu.” 

“la menyisihkan sedikit waktunya untuk mengajariku bermain 
tombak bersama Kakangmas Sutawijaya.” 

“Setan. Tentu Pemanahan yang mengajarimu sehingga kau menjadi sangat sombong seperti 
juga Sutawijaya. Tetapi sebentar lagi Sutawijaya pun akan mati.” 


Tetapi Pangeran Benawa itu berkata, “Lihat, Paman. Kedua orang lawan Kakangmas 
Sutawijaya itu sama sekali tidak berdaya. Mereka justru mulai terdesak. Sementara itu, Paksi 
pun tidak dapat dikalahkan oleh lawannya. Itukah saudara-saudara Paman yang Paman 
banggakan?” 

Harya Wisaka tidak menjawab. Tetapi iapun meloncat dengan pedang terjulur lurus ke arah 
dada Pangeran Benawa. 

Tetapi Pangeran Benawa dengan cepat mengelak. Bahkan tombaknyapun berputar dengan 
cepat. Landeannya terayun menyentuh lengan Harya Wisaka. 

Tetapi sentuhan itu tidak menyakitinya. Sambil meloncat mundur, Harya Wisaka telah 
menyiapkan serangan. Demikian Pangeran Benawa meloncat maju dengan ujung tombak 
menikam ke arah dada, Harya Wisaka sempat menangkisnya dengan menebas ujung tombak 
itu ke samping. 

Pertempuran di antara keduanyapun menjadi semakin sengit. Kemarahan Harya Wisaka rasa- 
rasanya akan meledakkan dadanya. Meskipun ia tahu bahwa Pangeran Benawa berilmu tinggi, 
tetapi ia tidak mengira bahwa Pangeran Benawa itu mampu mengimbangi kemampuannya 
bermain pedang dengan unsur-unsur gerak yang semakin rumit. Bahkan kekuatan ilmunya 
telah memancar dari daun pedangnya yang dapat membuat lawannya menjadi silau oleh 
kilatan-kilatan yang tajam. Tetapi pertahanan Pangeran Benawa sekali tidak terguncang 
karenanya. Pangeran Benawa pun masih tetap tangkas. 

Serangan-serangannya masih tetap garang dan berbahaya. Di sisi lain, Raden Sutawijaya 
masih menghadapi kedua orang lawannya. Namun kedua orang lawannya yang disebut 
saudara-saudaranya oleh Harya Wisaka itu, tidak segera dapat menguasai keadaan. Bahkan 
semakin lama Raden Sutawijaya telah semakin menekan mereka. Apalagi ketika pasukan 
berkuda semakin mendesak dan menguasai medan. Kegelisahan pasukan HaryaWisaka telah 
merembet pula ke jantung kedua lawan Raden Sutawijaya. 

Sementara itu, Paksi berloncatan dengan tongkatnya yang berputaran menghadapi lawannya 
yang garang. Setiap kali tongkatnya telah membentur senjata lawannya yang berat. Tetapi bindi 
lawannya itu tidak juga berhasil mematahkan tongkat Paksi yang ujudnya tidak lebih dari 
sebatang kayu yang seolah-olah begitu saja dipatahkan dari dahannya. 

Lawan Paksi itupun menjadi semakin gelisah pula sebagaimana kawan-kawannya, la tahu 
pasti, bahwa pasukan Harya Wisaka tidak akan mampu bertahan menghadapi pasukan 
berkuda itu, kecuali jika Harya Wisaka dengan cepat dapat membunuh Pangeran Benawa, 
kedua orang lawan Raden Sutawijaya juga segera dapat menghentikan perlawanannya dan ia 
sendiri mampu segera mengakhiri perlawanan Paksi, anak muda yang garang itu. Dengan 
demikian Harya Wisaka, kedua lawan Raden Sutawijaya dan Gana Warak itu sendiri akan 
dapat langsung terjun melawan para prajurit, maka kematian Pangeran Benawa dan Raden 
Sutawijaya akan dapat mengecilkan hati para prajurit dan para cantrik. Bahkan orang-orang 
berilmu tinggi yang berada di antara para cantrik itupun akan dicengkam oleh kegelisahan dan 
kebingungan. 

Tetapi ternyata hal itu tidak dapat mereka lakukan. Bahkan Gana Warak itu sendiri telah 
mendapat tekanan yang besar dari Paksi. 

Sebenarnyalah tongkat Paksi yang berputaran semakin cepat itu telah mampu menyentuh 
tubuh Gana Warak. Meskipun sentuhan itu belum menyakitinya, tetapi Gana Warak merasa 
benar-benar terkejut. 

Karena itu, maka Gana Warak itupun telah mengerahkan segenap kemampuannya. Ayunan 
bindinyapun kemudian bagaikan menimbulkan angin prahara yang dengan kerasnya melanda 
tubuh Paksi. 

Paksi harus bertahan terhadap hembusan angin prahara itu. Bahkan kemudian seakan-akan 
telah berubah menjadi angin pusaran yang melingkarinya. Debu dan sampah dedaunan 
berterbangan di sekitarnya. Bahkan angin itu seakan-akan mengangkatnya ke udara. 

“Ilmu iblis mana lagi yang dipergunakan Warak gila ini,” geram Paksi. Namun Paksi telah 
mengenal ilmu seperti itu. 


Mungkin orang yang pernah menyerangnya dengan ilmu serupa adalah saudara seperguruan 
Gana Warak. Tetapi mungkin juga bukan. Mungkin mereka adalah sempalan-sempalan dari 
perguruan yang semula mempunyai satu lajer. 

Justru karena itu, Paksi telah mendapat petunjuk, bagaimana ia harus melawannya. Sambil 
berdiri tegak dengan lutut yang sedikit merendah, Paksipun telah memutar tongkatnya dilambari 
dengan ilmu yang telah pernah disadapnya. Tongkatnyapun kemudian berputar berlawanan 
arah dengan angin pusaran yang melandanya. Semakin lama semakin cepat. 

Ternyata Paksi memang luar biasa. Putaran tongkatnya yang melampaui kecepatan baling- 
baling yang ditiup angin kencang itu mampu mempengaruhi putaran ilmu lawannya. Angin 
pusaran itu semakin lama menjadi semakin mengecil, sehingga akhirnya yang terjadi adalah 
gejolak angin yang kacau tanpa arah. Debu dan sampah berhamburan ke segala arah. 
Hembusan udara yang tidak menentu dan kacaunya penglihatan oleh debu dan sampah 
dedaunan. 

Gana Warak mengumpat kasar. Namun kemudian dihentakkannya bindinya langsung 
mengarah ke tubuh Paksi. 

Namun Paksipun telah bersiaga sepenuhnya. Dengan cepat ia mengelak. Bindi itu terayun 
sejengkal dari keningnya. Bahkan Paksi masih sempat menjulurkan ujung tongkatnya. 

Gana Warak tidak menduga, bahwa Paksi justru menyerangnya dengan ujung tongkatnya. 
Karena itu, ujung tongkat itu telah mengenai lambungnya. 

Gana Warak segera meloncat mengambil jarak. Namun Paksi justru memburunya. 
Serangannyapun telah menyusul pula. 

Tongkatnya itupun terayun mendatar menyambar ke arah lututnya. 

Gana Warak melenting tinggi. Sekali ia berputar di udara, kemudian jatuh tepat pada kedua 
telapak kakinya, sementara tubuhnya seakan-akan menjadi lentur. 

Sekali lagi tubuhnya melenting dan terayun di udara. Dengan sebuah putaran di udara, maka 
Gana Warak telah mengambil jarak. Sehingga ketika Paksi memburunya, Gana Warak telah 
bersiap sepenuhnya. 

Namun dalam pada itu, para prajurit berkuda semakin menguasai arena. Para pengikut Harya 
Wisaka semakin terhimpit antara kekuatan yang ada di dalam dan kekuatan yang kemudian 
justru mengepung mereka. 

Karena itu, maka keutuhan pasukan para pengikut Harya Wisakapun menjadi semakin rapuh. 
Sementara itu para prajurit dari pasukan berkuda yang datang dalam keadaan yang bugar itu, 
bertempur semakin garang. 

Harya Wisaka yang terkepung itu memang tidak mempunyai pilihan lain kecuali bertempur. 
Tetapi ia masih dapat berusaha. 

Tiba-tiba saja Harya Wisaka itu telah meneriakkan aba-aba sandi yang meskipun telah 
disepakati oleh para pemimpin pasukan Harya Wisaka, namun mereka sama sekali tidak 
berniat untuk melontarkannya. 

Namun ternyata isyarat sandi itu terlontar juga. Para cantrik dan para prajurit Pajang tidak ada 
yang mengetahui arti dari isyarat itu. Namun merekapun telah mempersiapkan diri pula. Mereka 
memperhitungkan bahwa pasukan Harya Wisaka itu akan berusaha meninggalkan medan. 

Tetapi yang terjadi kemudian agak berbeda dari perhitungan mereka. Harya Wisaka tidak 
beranjak dari lawannya. Demikian pula kedua lawan Sutawijaya yang menjadi semakin sulit. 
Lawan Paksipun tidak meninggalkan anak muda itu pula. 

Namun yang terjadi adalah guncangan di medan pertempuran. Ternyata isyarat itu adalah 
usaha pasukan Harya Wisaka mengerahkan kekuatan di satu sisi. Pasukan mereka seakan- 
akan telah bergeser dan memusatkan perlawanan mereka pada sisi yang mereka anggap 
lemah. Isyarat berikutnya telah terlontar pula, dan pertempuranpun segera berubah bentuknya. 


Pasukan Harya Wisaka telah menggempur dinding kepungan yang mereka anggap lemah. 
Dengan demikian, maka hentakan itu telah mendesak para prajurit dan pasukan berkuda di 
satu sisi untuk bergeser surut. Namun sebelum lingkaran itu pecah, para prajurit berkuda 
dengan cepat memperkuat dinding kepungan yang hampir koyak itu. 

Namun gerak pasukan Harya Wisaka telah berubah lagi. 

Pada dasarnya pasukan Harya Wisaka telah mengacaukan garis pertempuran. Sebagian dari 
mereka sengaja menyusup masuk di sela-sela pasukan lawan. Bahkan ada di antara mereka 
yang sengaja bergerak dengan cepat menyilang garis pertempuran. 

Namun para prajurit dari pasukan berkuda segera menanggapinya. Mereka menyadari, bahwa 
lawan telah memancing perang brubuh. Sehingga dengan demikian, maka para pemimpin 
prajurit Pajang itu menduga, bahwa itu adalah usaha terakhir dari pasukan Harya Wisaka untuk 
menyelamatkan diri. 

Dalam pada itu, Harya Wisaka sendiri masih ingin mempergunakan kesempatan yang ada 
untuk menangkap atau membunuh sama sekali Pangeran Benawa. Namun ternyata Pangeran 
Benawa memiliki ilmu yang lebih tinggi dari dugaannya. 

Karena itu, maka Harya Wisakalah yang mengalami kesulitan. Tetapi Harya Wisaka sama 
sekali tidak berputus asa. 

Dikerahkannya segenap ilmunya untuk mematahkan perlawanan Pangeran Benawa. 

Yang nasibnya lebih buruk dari Harya Wisaka adalah Gana Warak. Seorang yang diaku 
saudara oleh Harya Wisaka. Seorang yang berasal dari sebuah perguruan di seberang Gunung 
Kendeng. 

Ternyata Paksi yang bersenjata tongkat itu mampu mematahkan ilmu yang berkembang dan 
bersumber dari Aji Sampar Angin. Karena itu, maka justru Gana Waraklah yang kemudian 
mengalami kesulitan. Sekali-sekali tongkat Paksi telah dapat menyentuhnya. Bahkan ketika 
ujung tongkat Paksi menyambar lambungnya, Gana Warak terdorong beberapa langkah surut. 
Perutnya terasa menjadi mual. Namun sebelum Gana Warak sempat memperbaiki 
keadaannya, tongkat Paksi yang terayun mendatar menyambar ke arah kening. 

Gana Warak masih sempat menangkis dengan bindinya yang berat sehingga ujung tongkat itu 
tidak mengenainya. Namun dengan sangat cepat Paksi memutar tongkatnya. Tongkat itu 
terjulur lurus, menggapai dadanya. 

Gana Warak terdorong dengan derasnya. Kali ini ia tidak berhasil mempertahankan 
keseimbangannya, sehingga Gana Warak itu jatuh terbanting di tanah. 

Namun dengan cepat Gana Warak itu meloncat bangkit. Dengan berteriak nyaring, Gana 
Warak memusatkan nalar budinya. Sekali lagi ia mencoba menyerang Paksi dengan Aji Sampar 
Anginnya yang sudah berkembang dan menjadi semakin berbahaya. 

Tetapi sekali lagi, Paksi mampu meredamnya. Angin pusaran itupun bagaikan lenyap dihalau 
oleh getar kekuatan yang berputar ke arah yang sebaliknya, sesuai dengan putaran tongkat 
Paksi. 

Namun serangan yang kedua itu membuat Paksi semakin marah. Karena itu, demikian angin 
pusaran itu pecah berhamburan, maka serangan Paksipun datang bagaikan banjir bandang. 

Ternyata Gana Warak tidak memiliki kemampuan untuk bergerak secepat Paksi. Karena itu 
maka ujung tongkat Paksipun telah mengenainya pula. Bahkan menjadi semakin sering. Ketika 
tongkat itu benar-benar mengenai keningnya, maka pandangan mata Gana Warak bagaikan 
menjadi gelap. 

Sebelum ia sempat berbuat sesuatu, maka tongkat paksi itu telah memukul tengkuknya, 
sehingga Gana Warak itu jatuh tertelungkup. 

Sekali lagi Paksi mengangkat tongkatnya. Namun kendali nalarnya mampu mencegahnya. 
Baginya orang itu akan menjadi penting jika Paksi menghubungkannya dengan rencana khusus 
orang itu untuk membunuhnya. Karena itu, maka Paksi mengurungkan niatnya untuk 
membunuhnya. 


Ketika Gana Warak itu mencoba untuk bangkit, sekali lagi paksi memukul tengkuknya. Tetapi 
tidak dengan tongkatnya. 

Paksi memukul tengkuk orang itu dengan tangannya, agar ia dapat memperhitungkan, bahwa 
orang itu tidak akan mati karenanya. 

Sebenarnyalah bahwa Gana Warak telah menjadi pingsan. 

Paksipun kemudian memanggil salah seorang prajurit yang kehilangan lawannya. 

“Bantu aku mengikat orang ini. Aku memerlukannya.” 

Prajurit itupun kemudian telah melepaskan kamus dan ikat pinggang orang itu. Dengan kamus 
dan ikat pinggangnya sendiri, maka tangan dan kaki orang itu telah diikat. 

Dalam pada itu, perangpun menjadi semakin sengit. Medan itupun telah menjadi kacau balau. 
Tetapi para pengikut Harya Wisaka yang berlari-lari menyusup di sela-sela lawan dan kawan 
itu, justru mampu memperpanjang perlawanan. Namun yang terjadi itu tidak akan 
mempengaruhi akhir dari pertempuran itu. 

Harya Wisakapun akhirnya menyadari, bahwa tidak ada gunanya lagi bertempur berlama-lama. 
Justru hanya akan mengurangi jumlah kawan-kawannya yang menjadi korban ujung-ujung 
senjata lawan. 

Perang brubuh yang kacau itupun ternyata mampu ditanggapi dengan baik oleh para prajurit 
yang memang sudah memiliki pengalaman yang luas. Sehingga para prajurit dan para cantrik 
itu tidak menjadi bingung atau kehilangan pegangan. 

Karena itu, maka sejenak kemudian, telah terdengar isyarat yang dilontarkan oleh Harya 
Wisaka disahut oleh beberapa orang di antara mereka. Isyarat yang kemudian terdengar di 
seluruh medan itupun menimbulkan berbagai pertanyaan pada para cantrik dan prajurit Pajang. 

Sementara itu, medan pertempuran itupun nampaknya menjadi semakin kacau. Para pengikut 
Harya Wisaka berlari-lari, menyerang dan menghindar dengan berbagai macam cara yang 
kadang-kadang kasar. 

Namun pada saat yang demikian itu, kedua lawan Raden Sutawijaya justru mengalami nasib 
yang buruk. Ketika keduanya mencoba menghentakkan kemampuan mereka, ternyata Raden 
Sutawijayapun telah siap di puncak kemampuannya. 

Karena itu, maka kedua orang lawannya itu sama sekali tidak berhasil mengacaukan 
perlawanan Raden Sutawijaya yang agaknya memang tidak menghiraukan suasana seluruh 
medan, karena Raden Sutawijayapun yakin, bahwa para cantrik dan para prajurit akan dapat 
menguasai keadaan. 

Dalam pertempuran yang semakin cepat, serta kemampuan yang di luar perhitungan nalar, 
maka kedua orang lawan Sutawijaya itu telah kehilangan kesempatan. Seorang di antaranya 
yang mencoba untuk menyerangnya dari samping, justru telah terjerumus ke dalam keadaan 
yang paling buruk. 

Tombak Raden Sutawijaya telah menghunjam langsung ke dalam perutnya. 

Kawannya yang melihat keadaan itu, sama sekali tidak berusaha menolongnya, la tahu bahwa 
usaha itu tentu akan siasia. 

Karena itu, maka iapun justru berusaha melarikan diri dan hanyut ke dalam kekacau-balauan 
pertempuran. Tetapi Raden Sutawijaya tidak melepaskannya. Dengan loncatan panjang, maka 
ujung tombak Raden Sutawijaya itu telah menggapai punggung orang yang berusaha melarikan 
diri itu. 

Terdengar teriakan nyaring. Namun kemudian diam. 

Pada saat yang demikian, maka pertempuranpun menjadi semakin kacau. Namun para 
pengikut Harya Wisakapun telah mempergunakan kesempatan itu untuk bergerak keluar dari 
arena. Mereka bergerak ke arah Hutan Jabung yang masih lebat. 


Harya Wisaka yang tidak lagi mempunyai kemungkinan untuk berhasil menangkap atau 
membunuh Pangeran Benawa pun berusaha untuk mempergunakan kesempatan itu, melarikan 
diri dalam perlindungan kekacau-balauan itu. 

Namun dalam pada itu, terdengar Ki Rangga Yudapranata berteriak, “Menyerahlah. Kalian tidak 
mempunyai kesempatan lagi.” 

Tetapi para pengikut Harya Wisaka tidak segera memenuhi perintah itu. Mereka masih 
berusaha untuk melepaskan diri. 

Mereka menyadari, bahwa jika mereka menyerah, mereka akan diadili dengan tuduhan 
pemberontakan. 

Sementara itu, Harya Wisaka sendiri masih mencari kesempatan untuk dapat menghindari 
lawannya yang masih muda itu. 

Ketika arus kekacauan itu seakan-akan melanda arena tempat Harya Wisaka bertempur, 
karena para pengikut Harya Wisaka sengaja ingin memberi kesempatan kepada pemimpinnya 
untuk melarikan diri, maka Harya Wisaka telah berusaha untuk hanyut dalam arus yang 
bergejolak keras itu. 

Namun demikian ia meloncat surut, maka langkahnyapun segera terhalang. Ternyata Raden 
Sutawijaya telah berdiri dengan tombak pendek di tangan menghadangnya. 

Harya Wisakapun segera bergerak ke samping. Namun sekali lagi langkahnya terhenti. Di 
hadapannya berdiri Paksi dengan tongkatnya siap untuk menghadapinya. 

Harya Wisaka menjadi berdebar-debar. Sementara itu arus gelombang kekacauan telah berlalu. 
Para prajurit Pajang telah menghalau para pengikut Harya Wisaka dengan meninggalkan 
korban yang terbujur lintang di medan. 

“Kalian licik,” geram Harya Wisaka. “Kalian hanya berani bertempur dengan kelompok seperti 
ini.” 

“Menyerahlah, Paman,” desis Pangeran Benawa. “Bukankah selama ini kita telah bertempur 
seorang melawan seorang? 

Ternyata Paman tidak dapat mengalahkan aku.” 

“Kau telah menyadap ilmu iblis,” geram Harya Wisaka. 

Pangeran Benawa tersenyum. Katanya, “Apapun yang Paman katakan, aku mohon Paman 
menyerah. Ayahanda bukan pendendam.” 

“Kalau saja kalian jantan, aku akan menantang salah seorang 

di antara kalian untuk berperang tanding.” 

“Paman mempunyai persoalan dengan aku,” berkata Pangeran Benawa, “karena itu, perang 
tanding itu hanya dapat Paman lakukan untuk melawan aku.” 

'Tetapi jika Paman kehendaki, akupun siap melayani Paman,” desis Raden Sutawijaya. 

Harya Wisaka termangu-mangu. Sementara itu Pangeran Benawapun berkata, “Sebelum kita 
berperang tanding, Paman, aku ingin menantang Paman untuk berlomba ketangkasan naik 
kuda. Aku ternyata seorang pendendam. Sebelum kita berlomba ketangkasan naik kuda, aku 
masih belum puas. Baru kemudian kita akan berperang tanding jika Paman inginkan.” 

Wajah Harya Wisaka terasa menjadi panas. Tetapi ia memang tidak akan dapat berbuat apa- 
apa menghadapi ketiga orang yang telah mengepungnya itu. 

Sementara itu, pasukan Harya Wisaka itupun telah hanyut dari arena. Sebagian dari mereka 
tidak sempat melarikan diri. 

Mereka tertangkap dan dipaksa untuk menyerah. Mereka harus meletakkan senjata mereka di 
tanah. Karena mereka tidak mau menyerah dengan sukarela sehingga masih memberikan 
perlawanan sampai mereka tidak mempunyai kesempatan lagi atau terluka, maka para prajurit 
telah mengikat tangan mereka. 


Ki Rangga Yudapranata yang melihat keadaan medan bersama Ki Panengah, Ki Waskita dan 
Ki Kriyatama, telah menemukan tubuh Ki Rangga Suraniti yang terbaring diam. 

“Sayang sekali." Ki Rangga Yudapranata berjongkok di sisinya. 

“la seorang prajurit yang baik, la memiliki ilmu yang tinggi.” 

Namun merekapun terkejut pula ketika mereka melihat Ki Rangga Suratapa terbaring tidak 
terlalu jauh dari tubuh Ki Rangga Suraniti. Tetapi Ki Rangga Suratapa itu masih bertahan. 

Nafasnya masih mengalir lancar dari lubang hidungnya. 

Dengan cepat Ki Waskita merawatnya, la membawa obat yang untuk sementara akan dapat 
menolongnya. 

“Ki Lurah Yudatama,” desis Ki Rangga Suratapa. 

“Kenapa?” 

“la juga terluka parah.” 

Ki Panengahlah yang kemudian bangkit. Sementara dengan sendat Ki Rangga berkata, “la 
berada tidak jauh dari tempat ini.” 

Ki Panengah dan Ki Kriyadamapun segera mencarinya. Ketika mereka akhirnya 
menemukannya, ternyata Ki Lurah itu sudah tidak bernafas lagi. 

“Seorang prajurit yang sangat baik,” desis Ki Panengah. 

Sementara itu, seorang prajuritnya duduk di sisinya sambil mengusap air matanya. Prajurit itu 
sendiri terluka. Tetapi ia sempat berdesis ketika Ki Panengah dan Ki Kriyadama mendekatinya, 
“la seorang pemimpin yang baik. Aku berhutang nyawa kepadanya.” 

Ki Panengah mengangguk. Katanya, “Ya. Ki Lurah Yudatama adalah seorang prajurit yang 
baik.” 

Ki Panengah dan Ki Kriyadama itupun kemudian bangkit berdiri dan beringsut ketika Pangeran 
Benawa, Raden Sutawijaya dan Paksi datang mendekat. Di antara mereka berdiri Harya 
Wisaka yang sudah tidak bersenjata. 

Demikian prajurit yang menangisi Ki Lurah Yudatama itu melihat Harya Wisaka, maka tiba-tiba 
saja ia meloncat bangkit. 

Pedangnya terangkat dan terayun dengan derasnya sambil berteriak, “Kaulah sumber dari 
malapetaka ini.” 

Tetapi pedang itu membentur landean tombak pendek Pangeran Benawa. Demikian kerasnya, 
apalagi orang itu tidak mengira bahwa akan terjadi benturan, maka pedang itu telah terlepas 
dari tangannya. 

Orang itu terkejut. Selangkah ia surut. Dengan wajah yang tegang prajurit itupun bertanya, 
“Kenapa Pangeran menghalangi aku?” 

“Prajurit,” desis Ki Kriyadama, “kau berbicara dengan Pangeran Benawa.” 

“Ya, aku tahu. Justru karena itu aku bertanya. Bukankah Harya Wisaka ini sumber dari 
malapetaka ini?” 

“Kau telah kehilangan unggah-ungguh,” berkata Ki Kriyadama. 

Orang itu terdiam, sementara Pangeran Benawa berkata, “Aku tahu, hatinya sedang 
bergejolak.” 

Prajurit itupun kemudian menundukkan kepalanya, sementara Pangeran Benawa berkata, “Aku 
memerlukan Harya Wisaka hidup-hidup. Aku ingin mendengar Paman Harya berceritera 
tentang ketegaran kudanya. Tentang mimpi-mimpinya dan tentang dunianya.” 

Prajurit itu menunduk semakin dalam. Sementara Pangeran 


Benawa menepuk bahunya sambil berkata, “Kau adalah seorang prajurit yang baik. Aku 
berterima kasih kepadamu dan kepada kawan-kawanmu yang telah dengan gigih bertempur 
melindungi kami.” 

Prajurit itu tidak menjawab. Sementara itu, seorang cantrik telah menemui Ki Panengah sambil 
berkata, “Saudara-saudaraku sudah berkumpul, Guru.” 

“Baik. Aku akan segera menemui mereka.” 

Ki Panengahpun kemudian telah memberitahukan kepada Ki Kriyadama, bahwa ia akan 
menemui para cantrik lebih dahulu. 

“Marilah Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan kau, Paksi. Kita temui saudara-saudaramu, 
para cantrik.” 

Ki Kriyadamalah yang kemudian bersama-sama para prajurit yang lain mengangkat tubuh Ki 
Lurah yang gugur di medan pertempuran itu. Selain Ki Lurah, beberapa orang prajurit telah 
gugur pula. Selebihnya, berserakan tubuh-tubuh yang sudah tidak bernyawa, selain para 
pengikut Harya Wisaka, juga parapara pengikut orang-orang yang sangat bernafsu untuk 
memiliki cincin yang ada di tangan Pangeran Benawa itu. 

Di dalam barak yang dipergunakan untuk sementara itu, berkumpul para murid Ki Panengah. 
Tujuh orang di antara mereka terluka. Tiga orang terluka berat. 

Ki Panengah merasa sangat prihatin atas peristiwa itu. Tetapi ia masih bersukur, bahwa tidak 
ada di antara mereka yang gugur dalam pertempuran itu. Agaknya para prajurit dari Pasukan 
Khusus yang dipimpin oleh Ki Lurah Yudatama itu telah berjuang dengan sungguh-sungguh 
untuk melindungi para cantrik. 

Namun Ki Lurah Yudatama sendiri harus menyerahkan nyawanya. Sementara Ki Suratapa 
terluka berat. 

Dalam pada itu, meskipun ada tiga orang cantrik yang terluka parah, namun Ki Panengah 
masih berharap, bahwa ketiganya dapat ditolong nyawanya, jika Yang Maha Agung berkenan. 

Namun dalam pertempuran yang sengit itu, Pajang dapat menangkap hidup-hidup Harya 
Wisaka. Harya Wisaka tidak akan dapat mencuci tangan atas apa yang sudah dilakukannya. 
Jika sebelumnya Harya Wisaka tidak dapat ditangkap karena tidak dapat dibuktikan bahwa ia 
sudah melakukan kesalahan dengan melanggar paugeran, maka saat itu Harya Wisaka 
langsung dapat ditangkap justru saat ia memimpin pasukannya untuk membunuh Pangeran 
Benawa. Tuduhan yang dikenakan kepada Harya Wisaka adalah tuduhan yang sangat berat. 
Melakukan pemberontakan. 

Meskipun demikian, Pajang gagal untuk menangkap para pemimpin kelompok dan perguruan 
yang telah menyerang perkemahan itu. Tetapi mereka telah dapat dikenali di pertempuran itu, 
sehingga Pajang dapat mengirimkan pasukan ke sarang mereka untuk menghancurkannya. 

Dalam pada itu, Paksipun kemudian telah teringat kepada seseorang yang mengaku saudara 
Harya Wisaka yang telah berusaha membunuhnya, la dapat membuat orang itu pingsan dan 
kemudian memerintahkan beberapa orang prajurit untuk mengikatnya. 

Paksipun kemudian minta diri untuk mencari orang yang mengaku bernama Gana Warak itu. 

Namun Paksi menjadi sangat kecewa. Ternyata orang yang mengaku bernama Gana Warak itu 
sudah terbujur membeku. 

“Siapa yang membunuhnya?” bertanya Paksi. “Bukankah saat ia diikat, ia hanya pingsan?” 

“Ya, Paksi,” jawab seorang prajurit. “Tetapi ketika arus kekacauan itu melanda tempat ini, dan 
kemudian dapat kami singkirkan, orang itu kami dapati sudah mati. Dadanya telah ditusuk 
langsung dengan sebilah pedang atau semacamnya.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Dengan demikian ia akan mencari orang yang telah 
memerintahkan kepada orang itu secara khusus untuk membunuhnya. Ketika Paksi kemudian 
kembali ke dalam baraknya, maka iapun langsung mendekati Harya Wisaka yang duduk 
bersandar tiang. Sementara tangannya yang melingkari tiang itu terikat dengan eratnya. 


“Harya Wisaka,” geram Paksi, “bukankah Gana Warak itu kau aku atau mengaku saudaramu?” 

Harya Wisaka memandang wajah Paksi yang tegang. Namun Harya Wisaka yang terikat itu 
justru tersenyum. Katanya, 

“Kenapa kau nampak menjadi sangat gelisah? Apakah kehilangan sesuatu di medan?” 

“Kenapa kau secara khusus telah memerintahkan Gana Warak itu membunuhku?” 

Harya Wisaka itu bahkan tertawa. Katanya, “Aku ingin kau mati.” 

“Kenapa?” 

“Kenapa? Kenapa aku ingin kau mati? Kau adalah bagian dari 

kekuatan lawanku. Apakah ada yang aneh?” 

Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya mendekatinya. 

Dengan nada berat Raden Sutawijaya itu bertanya, “Ada apa, Paksi?” 

“Harya Wisaka telah memerintahkan seseorang secara khusus untuk membunuhku.” 

“lapun telah berbuat demikian atas diriku. Dua orang yang diakunya sebagai saudaranya, 
berusaha untuk membunuhku.” 

“Tentu ada sebabnya. Sebenarnya aku dapat menangkap orang itu hidup-hidup, la hanya 
pingsan ketika aku minta para prajurit mengikatnya. Tetapi seseorang telah membunuhnya.” 

“Siapa yang telah membunuhnya?” bertanya Pangeran Benawa. 

“Tidak tahu. Tetapi dapat dipastikan bahwa yang membunuh adalah kawan orang itu sendiri. 
Bukan seorang prajurit atau seorang cantrik.” 

“Paman tentu mengetahuinya,” desis Pangeran Benawa. 

“Aku memang memerintahkannya untuk membunuh Paksi. Bukankah Paksi yang telah 
menemukan cincin itu dan menyerahkannya kepada Pangeran?” 

“Tidak. Paksi menyerahkan cincin itu kepada ayahnya,” jawab Pangeran Benawa. 

Tetapi Harya Wisaka itu masih saja tertawa meskipun tangannya terikat. “Siapapun yang 
diserahi cincin itu, namun akhirnya cincin itu telah jatuh ke tangan Pangeran. Aku menjadi tidak 
senang karenanya. Untuk mendapat keputusan batin, aku perintahkan Gana Warak untuk 
membunuhnya, la bukan saudaraku. Tetapi ia adalah orang upahan. Aku telah mengupahnya 
dengan uang serta janji, bahwa kelak ia akan menjadi seorang lurah prajurit. Untunglah bahwa 
ia mati, sehingga kelak aku tidak perlu memenuhi janjiku untuk mengangkatnya menjadi lurah 
prajurit karena ternyata ia tidak berguna sama sekali.” 

Paksi menggeram. Tetapi Pangeran Benawa justru tertawa pula. Dengan nada tinggi iapun 
bertanya, “Seandainya orang itu tidak mati, apakah Paman sempat mengangkatnya menjadi 
lurah prajurit?” 

“Ya.” 

“Kapan?” bertanya Pangeran Benawa. 

“Pada suatu hari setelah aku mengambil alih pimpinan pemerintahan Pajang dari tangan 
Kangjeng Sultan Hadiwijaya.” 

Pangeran Benawa mengerutkan dahinya. Namun ia sama sekali tidak nampak marah, sehingga 
Paksi menjadi heran karenanya. Paksi sendiri hampir tidak dapat menahan diri menghadapi 
sikap Harya Wisaka. Tetapi Pangeran Benawa sendiri bahkan kemudian tertawa 
berkepanjangan. Demikian pula Raden Sutawijaya. 

Dengan ringan Pangeran Benawa bertanya, “Kapan itu kirakira terjadinya, Paman?” 

Harya Wisaka termangu-mangu sejenak. Tetapi ia mulai jengkel terhadap sikap Pangeran 
Benawa dan Raden Sutawijaya. 


Mereka sama sekali tidak menunjukkan kemarahan mereka. Pembicaraan itu mereka anggap 
sebagai senda-gurau saja, atau lebih buruk lagi keduanya menganggapnya hanya sebagai 
lelucon yang pantas ditertawakan. Karena itu, maka Harya Wisaka tidak tertawa lagi, la tidak 
berhasil membuat Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya marah. Memang Paksi nampak 
menjadi marah. 

Tetapi yang lain justru menertawakannya. 

Ternyata dugaan Harya Wisaka benar. Pangeran Benawa itupun kemudian berkata, “Paman 
memang seorang yang jenaka. Dalam keadaan seperti ini, Paman masih sempat bergurau.” 

“Aku tidak bergurau,” Harya Wisaka justru mulai membentak. 

“Aku berkata sebenarnya. Aku akan merebut singgasana dari tangan Karebet, anak Tingkir itu.” 

“Jangan marah, Paman. Aku juga tidak marah, meskipun yang Paman sebut Karebet anak 
Tingkir itu adalah ayahandaku yang sekarang bertahta di Pajang.” 

“Kau tidak akan dapat marah, karena yang aku katakan itu benar.” 

“Aku tahu bahwa yang Paman katakan itu benar. Aku tidak akan marah. Aku justru bangga 
bahwa seorang gembala dari Tingkir akhirnya dapat menjadi raja di Pajang. Nah, bukankah 
nalarnya begitu?” 

“Cukup,” bentak Harya Wisaka. “Jika saja tanganku tidak terikat.” 

“Pada saatnya aku akan melepaskan ikatan tangan Paman untuk melakukan lomba 
menunggang kuda. Aku sudah mendapat seorang pengikut lagi. Kakangmas Sutawijaya. Jadi 
kita akan berlomba bertiga. Aku tidak mengajak Paksi, karena menurut perhitunganku, Paksi 
masih belum dapat menyamai Paman dalam hal menunggang kuda.” 

“Cukup. Diam kau, Benawa.” 

Tetapi Raden Sutawijayapun justru bertanya, “Kenapa Paman menjadi marah? Sebaiknya 
Paman sedikit sabar, agar Paman tidak mengalami goncangan perasaan, karena kemarahan 
Paman itu tidak akan berarti apa-apa. Tidak akan menimbulkan perubahan pada keadaan 
Paman sekarang.” 

“Diam. Diam,” Harya Wisaka itu berteriak. 

Tetapi yang terdengar kemudian adalah Pangeran Benawa dan Sutawijaya tertawa. Dengan 
nada tinggi Pangeran Benawa berkata, “Pamanlah yang mulai mengajak kami bergurau. 

Sekarang Paman pulalah yang mulai menjadi marah. Untunglah bahwa kami tidak marah. 
Keadaan kami sekarang jauh lebih baik dari keadaan Paman, sehingga jika kami bertindak 
lebih jauh dari sekedar menertawakan Paman, Paman tidak mencegahnya.” 

“Kalian mau apa? Kalian ingin membunuhku? Kenapa tidak kau lakukan?” 

“Kami masih memerlukan Paman. Sudah aku katakan, aku adalah pendendam. Aku harus 
menunjukkan kelebihanku bermain kuda. Baru kemudian akan dipertimbangkan langkah- 
langkah yang akan kami ambil.” 

Harya Wisaka menggeram. Namun ia tidak berkata apa-apa lagi. 

Sementara itu Pangeran Benawalah yang berkata kepada Paksi, “Sudahlah, Paksi. Jangan kau 
paksa Paman Harya Wisaka sekarang berbicara tentang saudaranya yang secara khusus 
diperintahkannya untuk membunuhmu. Besok atau lusa kita masih mempunyai waktu.” 

Paksi mengangguk kecil. Katanya, “Baiklah, Pangeran. Tetapi hamba tidak dapat melupakan 
hal ini.” 

“Aku mengerti,” berkata Pangeran Benawa. 

Mereka bertigapun kemudian telah meninggalkan Harya Wisaka yang masih terikat. Sementara 
itu, Ki Rangga Suratapapun telah dibawa ke dalam barak itu. Lukanya juga sangat parah. 
Sedangkan para prajurit yang terluka lainnya telah dibawa ke barak sebelah. Para tabib yang 


bertugas dalam lingkungan keprajuritan yang menyertai pasukan berkuda itupun segera bekerja 
keras untuk mengobati dan merawat mereka. 

Sementara itu para prajurit yang lainpun sibuk mengumpulkan para prajurit yang gugur. 
Sedangkan yang lain lagi mengurus mereka yang tertangkap. Baik para pengikut Harya Wisaka 
maupun para anggauta gerombolan dan para murid dari perguruan yang ingin memiliki cincin 
yang berada di tangan Pangeran Benawa itu. 

Dalam pada itu, selain seorang tabib dari lingkungan keprajuritan yang terbaik, maka Ki Waskita 
dan Ki Panengah telah ikut menangani langsung para cantrik yang terluka. Apalagi mereka 
yang parah. 

Hari itu adalah hari yang sangat sibuk bagi para prajurit. Mereka harus mengumpulkan kawan- 
kawan mereka yang terluka dan yang gugur. Di samping itu mereka harus mengurus dan 
kemudian mengawasi para tawanan pengikut gerombolan dan perguruan-perguruan yang ingin 
menangkap Pangeran Benawa serta para pengikut Harya Wisaka yang terbunuh, kemudian 
menguburkannya, serta membawa mereka yang terluka ke barak. 

Sementara itu, dua orang prajurit berkuda telah berpacu ke Pajang untuk memberikan laporan, 
akhir dari permainan yang rumit di Hutan Jabung itu. 

“Yang gugur akan dibawa ke Pajang dan dimakamkan dengan upacara resmi,” berkata Ki 
Tumenggung Wirayuda. 

Namun upacara pemakaman tidak dapat dilangsungkan pada hari itu juga, karena senja telah 
turun. Dalam keremangan senja itulah, Pangeran Benawa sendiri bersama Raden Sutawijaya 
dan Paksi telah membawa Harya Wisaka ke Pajang. Mereka langsung membawa Harya 
Wisaka menghadap Ki Gede Pemanahan. 

Tetapi di hadapan Ki Gede Pemanahan, Harya Wisaka itupun berkata dengan lantang, “Untuk 
apa aku dibawa kemari?” 

“Paman Harya Wisaka harus mempertanggungjawabkan semua perbuatan Paman,” jawab 
Pangeran Benawa. 

'Tetapi kenapa aku harus menemui Ki Gede Pemanahan? la tidak berhak menuntut 
pertanggungjawabanku. Hanya mereka yang sederajat atau lebih tinggi dari derajatku yang 
dapat memeriksa aku dan apalagi menurut tanggung jawabku. Aku hanya mau berbicara 
dengan Sultan Hadiwijaya.” 

“Maksud Paman, Karebet gembala dari Tingkir itu? Nanti Paman juga tidak mau berbicara 
dengan orang yang menurut Paman adalah keturunan pidak pedarakan itu,” berkata Pangeran 
Benawa. 

“Setan kau, Pangeran. Siapapun orang itu, tetapi orang itu sekarang menjadi sultan di Pajang.” 

“Paman Pemanahan sekarang adalah orang yang mendapat kepercayaan dari Kangjeng Sultan 
untuk mempertanggungjawabkan keamanan Pajang dalam arti yang seluas-luasnya selain 
kedudukannya sebagai panglima seluruh pasukan Pajang, Paman.” 

“Aku tidak peduli. Aku hanya mau berbicara dengan Sultan.” 

“Baiklah. Jika demikian, persoalan Paman tidak akan pernah selesai, karena Kangjeng Sultan 
telah menugaskan Paman Pemanahan untuk menangani persoalan Paman Harya Wisaka.” 

“Aku akan bertemu dengan Sultan sendiri,” Harya Wisaka itupun berteriak marah. 

Tetapi Pangeran Benawa hanya tersenyum saja. Kepada Ki Gede Pemanahan, Pangeran 
Benawa itupun bertanya, 

“Bagaimana menurut pertimbangan Paman?” 

“Jika Harya Wisaka tidak mau berbicara dengan aku, apaboleh buat.” 

“Maksud Paman?” 

“Simpan saja Harya Wisaka di ruang tahanan.” 


“Sampai kapan, Paman?” dengan sengaja Pangeran Benawa bertanya. 

Ki Gede Pemanahan tersenyum pula. Jawabnya, “Sampai Harya Wisaka mau berbicara.” 

“Kalau ia tidak juga mau berbicara dengan Paman?” 

“la tidak akan pernah keluar dari bilik tahanannya.” 

“Itu tidak adil. Itu sewenang-wenang. Inikah cara yang ditempuh Pajang untuk menegakkan 
paugeran?” 

“Jika Paman tidak mau berbicara, lalu apa gunanya untuk mengeluarkan Paman dari tahanan?” 
berkata Raden Sutawijaya. 

“Aku mau bicara dengan Sultan.” 

“Ayahanda Sultan sangat sibuk,” sahut Raden Sutawijaya. 

“Omong Kosong. Karebet hanya sibuk dengan perempuan.” 

“Nah, bukankah Paman tahu bahwa Ayahanda sibuk dengan perempuan sehingga Ayahanda 
tidak sempat menemui Paman.” 

“Itu tidak adil. Itu sewenang-wenang.” 

“Bukankah Paman memahami tatapemerintahan? Bukankah Paman tahu, bahwa tidak semua 
persoalan harus ditangani oleh Kangjeng Sultan sendiri? Dalam hal ini Kangjeng Sultan sudah 
menugaskan Paman Pemanahan. Karena itu kedudukan Paman Pemanahan tidak ada 
ubahnya dengan kedudukan Ayahanda Sultan sendiri.” 

“Diam kau, diam. Kalian tidak tahu apa-apa tentang pemerintahan. Ki Gede Pemanahan juga 
tidak tahu apa-apa.” 

“Menurut Paman, yang diketahui oleh Ayahanda Sultan tentu juga hanya perempuan. 
Bukankah begitu?” 

“Setan kau, Sutawijaya.” 

Raden Sutawijaya tertawa. Sementara Ki Gede Pemanahanpun berkata, “Masukkan ke dalam 
bilik tahanan. Beri kesempatan 

Harya Wisaka merenungi perbuatannya sampai ia mau berbicara.” 

“Tidak, itu tidak adil. Aku tidak mau sebelum aku berbicara dengan Sultan.” 

Tetapi Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya tidak menghiraukannya. Bersama Paksi 
mereka membawa Harya Wisaka ke dalam bilik tahanannya. 

Para pemimpin prajurit di Pajang menyadari, bahwa Harya Wisaka adalah seorang yang 
berilmu sangat tinggi. Karena itu, maka di sekitar bilik tahanannya telah diletakkan penjagaan 
yang kuat. Di samping lima orang prajurit, telah ditugaskan seorang perwira yang dianggap 
memiliki ilmu yang tinggi untuk mengawasi Harya Wisaka. Perwira itu bersama-sama dengan 
para 

prajurit setidak-tidaknya akan dapat menghambat jika Harya Wisaka berniat melarikan diri, 
sementara dengan isyarat akan dapat dipanggil kelompok-kelompok prajurit yang lain yang 
bertugas di dalam istana Pajang. 

Sementara itu, Ki Gede Pemanahanpun telah memerintahkan untuk memisahkan Harya Wisaka 
dari lingkungan keluarganya. 

Tidak seorang pun yang boleh mengunjunginya. Bahkan Raden Ayu Sekarsari, isterinya, juga 
tidak boleh menemuinya. Dengan demikian, maka Harya Wisaka benar-benar merasa 
dipisahkan dari kehidupannya. Bukan saja niatnya untuk memiliki cincin kerajaan itu tidak 
tercapai, namun iapun merasa telah kehilangan segala-galanya. 

Sementara itu, kerja di Hutan Jabungpun telah dilanjutkan. Pembangunan sebuah padepokan 
yang besar. Bukan sekedar untuk limabelas orang. Tetapi para pemimpin dan para cantrik 
sudah membayangkan, bahwa padepokan itu akan menjadi padepokan dan sebuah perguruan 


yang berpengaruh di Pajang. Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan Paksi bersama para 
cantrik telah tenggelam lagi di dalam kerja bersama para prajurit demikian masa berkabung 
lewat. 

Meskipun gerombolan-gerombolan dan perguruan-perguruan yang menginginkan Pangeran 
Benawa serta kekuatan Harya Wisaka sudah dihancurkan, namun para pemimpin di Pajang 
masih juga merasa perlu untuk menempatkan para prajurit di Hutan Jabung. Kecuali untuk 
membantu pembangunan padepokan yang terhitung besar itu, juga dianggap perlu bagi 
keselamatan Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya. 

Dalam pada itu, setelah pertempuran yang sengit terjadi di Hutan Jabung, Paksi pernah sekali 
mengunjungi keluarganya. Kedatangannya disambut dengan gembira sekali oleh ibu serta adik- 
adiknya yang telah mendengar peristiwa yang mendebarkan di Hutan Jabung. 

“Yang Maha Agung masih melindungi aku, Ibu. Sebagaimana saat-saat pengembaraanku, aku 
selamat.” 

“Sukurlah, Paksi,” berkata ibunya dengan mata yang berkacakaca. 

“Aku sangat mencemaskanmu. Bahkan seluruh keluarga ini. Ayahmu juga menjadi sangat 
tegang sehingga di malam harinya, ayahmu sama sekali tidak dapat tidur. Bahkan mondar- 
mandir di ruang dalam. Selongsong tombaknyapun telah dilepasnya sehingga tombak itu dapat 
dipergunakannya setiap saat. Ayahmu merasa seolah-olah ia berada di medan pertempuran itu 
pula.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Dengan nada rendah ia bertanya, “Dimana ayah sekarang, 
Ibu?” 

“Ayahmu baru pergi ke tempat tugasnya di istana. Sebentar lagi ayahmu tentu akan pulang.” 
“Bukankah biasanya sudah pulang?" 

“Sejak terjadi pertempuran di Hutan Jabung, ayahmu nampak semakin sibuk. Bahkan ayahmu 
nampak gelisah sejak sebelum pertempuran itu berlangsung. Nalurinya sebagai seorang prajurit 

seakan-akan telah memberitahukan kepadanya, bahwa akan terjadi sesuatu atas dirimu, 
bahkan ayahmu pernah berkata kepadaku, bahwa ada semacam dorongan untuk menengokmu 
sehari sebelum pertempuran itu terjadi. Tetapi karena kesibukannya, maka ayahmu belum 
sempat melakukannya.” 

Paksi mengangguk-angguk. Sementara adik perempuannyapun berkata, “Kenapa Kakang tidak 
pulang saja? 

Bukankah sangat berbahaya berada di pinggir hutan itu?” 

“Kenapa Kakang Paksi harus pulang? Bahkan ayah telah menjanjikan, bahwa akupun akan 
dikirim ke padepokan itu pula kelak,” sahut adik Paksi yang laki-laki. 

“Untuk apa kau pergi kesana?” bertanya adik perempuannya. 

“Berguru, seperti Kakang Paksi. Aku ingin berbuat sesuatu bagi negara ini sebagaimana telah 
dilakukan oleh Kakang Paksi. Bukankah Kakang Paksi yang telah berhasil menemukan kembali 
cincin kerajaan yang hilang itu?” 

“Sudahlah,” berkata Paksi, “besok pada saatnya kau akan dikirim ke padepokan itu. Sekarang 
padepokan itu baru dibuat. 

Bahkan masih lama padepokan baru itu akan siap. Di samping bangunannya, juga kelengkapan 
pendukungnya. Terutama sawah dan pategalan, agar padepokan itu dapat mandiri.” 

“Kapan padepokan itu siap, Kakang? Sebulan? Dua bulan?” 

Paksi tertawa. Katanya, “Jauh lebih lama lagi. Mungkin setahun segala-galanya baru siap.” 

“Jadi selama itu?” 

“Segala-galanya serba sementara. Kami tinggal di padepokan yang bangunannya dibuat untuk 
sementara. Dindingnya yang diperbaharui karena dalam pertempuran itu telah dirobohkan, juga 


untuk sementara. Kami masih mendapat sumbangan bahan pangan dari Pajang. Tetapi kami 
sudah mulai menggarap tanah yang semula padang perdu. Kami telah mengalirkan air dengan 
parit melintasi padang perdu itu. Air yang kami dapat dari kebaikan hati petani di sebelah 
padang perdu itu.” 

“Apakah para petani itu sudah tidak memerlukan air?" 

'Tentu masih. Tetapi air di parit itu cukup melimpah, sehingga kami telah mendapat bagian 
pula. Sementara itu, kami sedang mengatur arus air dari rawa-rawa di dalam Hutan Jabung, 
yang bersumber dari dua mata air yang terhitung besar di dalam hutan itu. Jika kami dapat 
menyalurkan air itu untuk sementara ke sungai terdekat, maka rawa-rawa di dalam hutan itu 
akan menyusut. Hutan itu akan dapat ditebang.” 

“Kakang,” berkata adik laki-laki Paksi, “aku ingin ikut Kakang sekarang saja. Jika nanti Kakang 
kembali ke padepokan, aku akan ikut serta.” 

Paksi tertawa. Katanya, “Jangan sekarang. Padepokan kami untuk sementara masih belum 
menerima cantrik lagi.” 

“Jika saja ayah bersedia menyampaikan kepada pemimpin padepokan itu.” 

Ibunyalah yang kemudian menyahut, “Jangan tergesa-gesa. Masih banyak waktu sampai 
padepokan itu sudah siap untuk menerima cantrik baru.” 

Adik Paksi itu mengangguk-angguk kecil. Tetapi ia nampak kecewa. Sementara adik 
perempuannya berdesis, “Di padepokan 

itu tidak ada ibu yang dapat melayanimu. Menuang minuman, menyenduk nasi, mengumpulkan 
pakaian kotor.” 

Kata-katanya terputus. Ketika adik laki-laki Paksi itu bangkit berdiri, maka adik perempuannya 
itupun segera bergeser dan bersembunyi di belakang ibunya. 

“Ibu,” desisnya. 

“Sudahlah,” berkata ibunya, “kakakmu tentu ingin beristirahat, la ingin merasakan satu 
perubahan dari yang dialaminya sehari-hari di padepokannya yang masih sementara itu.” 

Tetapi Paksi itupun menyahut, “Aku senang berada di antara para cantrik. Disana juga tinggal 
Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya.” 

“Tetapi mereka tentu mendapat tempat serta pelayanan khusus di padepokan itu.” 

“Tidak, Ibu. Mereka diperlakukan sama seperti para cantrik yang lain. Tetapi karena umur 
mereka, terutama Raden Sutawijaya, maka mereka memang diperlakukan agak berbeda. 

Namun semata-mata karena umur mereka. Kami memang harus menghormati orang-orang 
yang lebih tua dari kita. Tetapi apa yang kami kerjakan, juga harus mereka kerjakan.” 

Ibunya mengangguk-angguk sambil tersenyum. Katanya, 

“Baiklah. Duduklah bersama adik-adikmu. Aku akan pergi ke dapur. Aku harus membantu 
memasak agar sesuai dengan selera ayahmu.” 

Paksi mengangguk sambil menjawab, “Silahkan, Ibu. Aku hari ini akan berada di rumah sampai 
sore. Aku mendapat ijin kembali ke barak sampai senja.” 

“Kau tidak bermalam disini malam ini?” bertanya adik perempuannya. 

“Tidak. Aku harus kembali ke barak.” 

“Kembali esok saja, Kakang.” 

Paksi tersenyum. Katanya, “Nanti aku dimarahi.” 

“Kalau sudah terlanjur mau apa. Biar saja pemimpin Kakang itu marah. Tetapi Kakang sudah 
terlanjur bermalam disini.” 


Nanti aku dihukum. 


“Dihukum? Apakah mereka berhak menghukum seseorang?” 

“Ya. Seorang pemimpin perguruan berhak menghukum cantrik-cantriknya yang tidak mematuhi 
peraturan.” 

“Kenapa pemimpin perguruan itu galak sekali?” 

“Ah, kau tahu apa,” potong adik Paksi yang laki-laki. “Jika mereka yang bersalah tidak dihukum, 
maka semua cantrik yang ada di perguruan itu akan berbuat salah. Mereka menjadi tidak patuh 
dan paugeran yang ada bukan untuk memagari ketaatan para cantrik, tetapi sekedar untuk 
dilanggar." 

Adik perempuannya mengerutkan dahinya. Justru ibunya yang tertawa sambil berdesis, 
“Ternyata kau lantip juga.” 

“Aku harus mempelajarinya sejak sekarang.” 

Paksipun tertawa. Tetapi adik perempuannya mencibirkan bibirnya. Tetapi sebelum ia 
mengatakan sesuatu, adik laki-laki Paksi itu berdesis, “Ayo, kau mau bilang apa?” 

Adik perempuannya menggeleng. Tetapi iapun kemudian berpegangan pada baju ibunya 
sambil berkata, “Aku ikut ke dapur, Bu.” 

Sepeninggal ibu dan adik perempuannya, maka Paksi dan adik laki-lakinyapun turun ke 
halaman. Mereka duduk di tangga pendapa. Sementara adik laki-laki Paksi itu minta Paksi 
menceriterakan apa yang terjadi ketika padepokan sementaranya diserang oleh beberapa 
pihak. 

Ketika Paksi kemudian berceritera, adik laki-lakinya itu mendengarkannya dengan saksama. 

Beberapa saat kemudian, mereka melihat seekor kuda dengan penunggangnya memasuki 
regol halaman. Adik Paksi itupun segera bangkit berdiri sambil berdesis, “Ayah.” 

Paksipun berdiri pula. 

Seorang pembantu di rumah itupun kemudian telah menyongsong Ki Tumenggung untuk 
menerima kudanya, sementara adik Paksi berlari-lari mendapatkannya sambil berkata, “Ayah, 
Kakang Paksi datang.” 

“Ya. Aku melihatnya,” sahut ayahnya. 

Paksipun mendekati ayahnya pula. Dengan nada tinggi 

ayahnya itupun bertanya, “Kapan kau datang, Paksi?” 

“Tadi siang, Ayah,” jawab Paksi. 

“Bagaimana keadaanmu?” 

“Baik, Ayah.” 

“Aku sudah berniat untuk pergi menengokmu ke Hutan Jabung. Tetapi aku belum mempunyai 
waktu.” 

“Ya. Ibu juga mengatakannya. Bahkan sejak sebelum terjadi serangan itu.” 

Ayahnya mengerutkan keningnya. Namun ia tidak bertanya lagi. Sambil melangkah ke tangga 
pendapa, ia berdesis, “Marilah. Kita duduk di dalam.” 

Paksi dan adiknyapun kemudian mengikuti ayahnya yang melangkah naik ke pendapa, 
langsung ke pintu pringgitan dan masuk ke ruang dalam. 

Paksi dan adiknyapun duduk di atas tikar pandan di ruang dalam, sementara ayahnya pergi ke 
biliknya untuk berganti pakaian serta menyimpan kerisnya. 

Baru kemudian ayahnya itu telah duduk di ruang dalam pula. Sementara seorang pembantunya 
telah menyiapkan makan siang diawasi oleh Nyi Tumenggung sendiri. 

Sambil meneguk minuman, ayah Paksi itupun berkata, “Aku telah mendengar secara terperinci, 
apa yang telah terjadi di Hutan Jabung itu, Paksi. Satu perjuangan yang sangat berat. 


Untunglah bahwa pasukan berkuda itu tidak terlambat datang. Jika saja mereka terlambat, 
agaknya mimpi tentang padepokan itu akan segera pudar.” 

“Bukan hanya itu, Ayah. Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya tentu sudah terbunuh.” 

“Ya. Agaknya Pangeran Benawa telah melakukan satu kesalahan besar dengan membawa 
cincin itu ke Hutan Jabung. 

Seharusnya ia menyadari, bahwa cincin itu sedang diburu oleh banyak orang. Kenapa cincin itu 
tidak disimpan saja di Bangsal Pusaka?” 

“Tetapi rencana Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya justru berhasil, Ayah.” 

“Apa yang berhasil?” 

“Pajang dapat menghancurkan gerombolan-gerombolan dan perguruan-perguruan yang 
memusuhi pajang itu. Nafsu mereka untuk memiliki cincin itu adalah ujud dari nafsu mereka 
untuk menghancurkan kuasa Pajang dan kemudian memiliki kuasa itu, karena mereka percaya 
bahwa siapa yang memiliki cincin itu akan dapat memegang kendali pemerintahan di tanah ini. 

Setidak-tidaknya keturunannya kelak. Namun hasil yang terpenting dari pancingan Pangeran 
Benawa itu adalah tertangkapnya Harya Wisaka.” 

Wajah Ki Tumenggung itupun berkerut. Tetapi hampir di luar sadarnya ia berdesis, “Harya 
Wisaka itulah yang bodoh. 

Seharusnya ia membuat perhitungan yang lebih matang, la harus meyakini bahwa pasukan 
berkuda itu tidak akan sempat pergi ke Hutan Jabung. Setidak-tidaknya Harya Wisaka perlu 
membuat hambatan agar pasukan berkuda itu tidak akan sampai ke Hutan Jabung 
secepatnya.” 

“Ya,” jawab Paksi, “jika Harya Wisaka dapat menghambat beberapa lama sehingga pasukan 
berkuda itu datang terlambat, maka ia tidak akan dapat tertangkap. Mungkin Pangeran Benawa 
dan Raden Sutawijaya telah gugur.” 

Ayah Paksi itu termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun berkata, “Tetapi sukurlah, 
bahwa hal itu tidak terjadi, sehingga Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya dapat 
diselamatkan.” 

“Akupun harus mengucap sukur pula, Ayah.” 

“Ya. Semua para cantrik, termasuk pemimpin padepokan itu harus mengucap sukur.” 
“Terlebih-lebih aku.” 

“Kenapa?” bertanya ayahnya. 

“Ternyata Harya Wisaka telah memberikan tugas secara khusus kepada seseorang untuk 
membunuhku.” 

“He?” Ki Tumenggung nampak terkejut. “Mengutus seseorang secara khusus untuk 
membunuhmu?” 

“Ya, Ayah.” 

“Kenapa?” bertanya ayahnya dengan nada berat. 

“Aku tidak tahu, Ayah. Tetapi ketika hal itu aku tanyakan langsung kepada Harya Wisaka, ia 
mengatakan, bahwa ia merasa sangat kecewa terhadapku, karena aku telah menemukan cincin 
itu sehingga cincin itu kembali ke tangan Pangeran Benawa.” 

Wajah ayah Paksi nampak berubah. Katanya, “Sayang, aku tidak ada di medan pertempuran 
saat itu. Lalu, bagaimana dengan orang itu?” 

“Orang itu dapat aku tangkap, Ayah.” 

“Kau dapat menangkapnya? Hidup-hidup?” 

“Ya, Ayah.” 


“Dimana orang itu sekarang. Agaknya ia ingin menantangku.” 

“Orang itu sekarang sudah mati.” 

“Mati? Bukankah kau dapat menangkapnya hidup-hidup?” 

“Ya. Tetapi saat aku bersama Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya menangkap Harya 
Wisaka, maka orang yang sudah tertangkap dan diikat itu justru terbunuh. Tentu oleh kawannya 
sendiri.” 

“Kawannya sendiri? Bagaimana mungkin.” 

“Sebenarnya tidak aneh, Ayah. Jika orang itu mati, maka rahasia yang diketahuinya akan ikut 
terkubur bersamanya." 

Ayah Paksi itu menarik nafas dalam-dalam. Sambil mengangguk-angguk iapun berkata, “Ya, 
kau benar. Sayang sekali orang itu terbunuh.” 

“Mudah-mudahan dapat dicari jalur lain untuk mengetahui apakah maksud orang upahan itu 
sesungguhnya. Apakah ia melakukan hal itu dengan alasan sebagaimana dikatakan oleh Harya 
Wisaka, atau ia mempunyai alasan yang lain.” 

Ki Tumenggung itu masih mengangguk-angguk. Tetapi ia justru bertanya tentang hal yang lain, 
“Paksi, bagaimana pembangunan padepokanmu sekarang? Bukankah dapat berjalan dengan 
lancar?” 

“Ya, Ayah. Dengan bantuan para prajurit, pembangunan padepokan itu dapat berjalan dengan 
cepat sebagaimana diharapkan. Sebagian dari para prajurit menebangi hutan untuk membuka 
sawah dan pategalan. Sedangkan yang lain beserta para cantrik membangun padepokan serta 
bangunan-bangunan kelengkapannya. Termasuk beberapa buah sanggar. Sanggar terbuka 
dan sanggat tertutup.” 

“Sukurlah,” desis ayahnya. Namun ia masih bertanya lagi, “Apakah kegiatan perguruanmu 
sudah dapat berjalan selagi kalian sibuk membangun padepokan itu?” 

“Dapat, Ayah. Kami dapat membagi waktu dengan baik. Para prajurit dan para pekerja yang 
sebenarnya, memaklumi kegiatan kami.” 

“Sukurlah, sehingga keberadaan kalian di perguruan itu tidak banyak membuang waktu. Tetapi 
masih beruntung bagi mereka yang datang kemudian. Mereka tidak perlu harus bekerja keras 
membangun padepokan. Mereka dapat langsung menimba ilmu di padepokan itu.” 

“Tetapi yang datang kemudian pun mempunyai tugasnya masing-masing, Ayah. Mereka harus 
menggarap sawah, berternak, belajar menjadi pande besi untuk dapat membuat alatalat 
pertanian sendiri serta melatih diri untuk menguasai berbagai macam ketrampilan.” 

Ki Tumenggung mengangguk-angguk. Katanya, “Paksi, aku justru berpikir untuk menarik kau 
dari padepokan itu.” 

Paksi terkejut. Adik laki-lakinyayang ingin segera dikirim ke padepokan itupun terkejut pula. 
“Kenapa, Ayah?” 

“Kau banyak kehilangan waktu di padepokan yang segala-galanya baru mulai itu. Bukankah 
lebih baik kau berguru di tempat lain yang lebih langsung menerima ilmu lahir dan batin.” 

“Tetapi kami, para cantrik, dapat membagi waktu dengan baik, Ayah. Kehadiran kami di 
padepokan latihan secukupnya. 

Pagi-pagi sekali, setelah kami melakukan kewajiban kami, kami akan mendapat pengetahuan 
tentang olah kanuragan. Jika kami sudah memahami ilmu yang kami terima, maka kami akan 
mendapatkan peningkatan ilmu seterusnya sesuai dengan lapisan-lapisan yang harus dilalui. 
Kemudian, kami akan turun ke dalam kerja. Kami akan mendapatkan pengalaman yang 
berharga. Kami akan ikut serta secara langsung menangani pekerjaan pembangunan. Kami 
mulai dapat mengerjakan pekerjaan batu dan kayu. Kami juga langsung ikut membuat alas dan 
bebatur dari batu. Kamipun langsung ikut menangani pekerjaan kayu dan yang berhubungan 
dengan itu. Kami juga diajari membuat alat-alat dari besi yang dipergunakan oleh para pekerja 


yang mengerjakan kayu. Tetapi kamipun diajari membuat alat-alat pertanian pula. Meskipun 
pada dasarnya kami diajari untuk melakukan itu semua, tetapi kami dapat memilih, yang 
manakah yang paling sesuai dengan diri kami. Kami dapat mengkhususkan diri untuk salah 
satu atau dua jenis ketrampilan. Yang masih belum dapat diberikan dengan memadai adalah 
pengetahuan tentang ilmu pertanian, karena kami baru mulai membuka sawah. Sambil 
melaksanakan, kami akan dapat memperdalam ilmu pertanian itu nanti semakin mendalam. 
Selebihnya kami juga mempelajari pengetahuan untuk mengenali musim dan pertanda- 
pertanda alam yang lain dalam hubungannya dengan pertanian. Selain itu, kami juga 
diperkenalkan dengan kesusasteraan dan pengetahuanpengetahuan lain serba sedikit. Tentu 
saja masih sangat terbatas karena keadaan. Tetapi apa yang kami dapatkan sekarang cukup 
memadai, Ayah.” 

“Aku akan melihat sendiri, apa yang kalian lakukan di padepokanmu itu, Paksi. Tetapi aku tidak 
ingin anakku menjadi seorang tukang kayu, pande besi atau seorang petani. Jika hal itu yang 
aku inginkan, aku tidak akan mengirimkan kau ke sebuah perguruan. Yang aku inginkan 
adalah, anakku menjadi seorang yang memiliki pengetahuan yang luas sebagai bekal bagi 
masa depannya serta seorang yang memiliki kemampuan kanuragan yang tinggi.” 

“Ayah,” desis Paksi, “aku yakin bahwa perguruan kami akan menjadi perguruan yang baik. Ki 
Panengah dengan para pembantunya dan sekarang Ki Waskita yang juga berada di padepokan 
itu, akan sangat berarti bagi masa depan kami. 

Sementara itu, Ki Kriyadamapun agaknya tidak berkeberatan untuk menularkan 

pengetahuannya kepada kami, para cantrik. 

Selain mereka, Ki Panengah tidak akan berkeberatan untuk mengundang beberapa orang lain 
yang ahli di bidangnya masing-masing untuk membantunya, mematangkan kami para cantrik.” 

“Semua itu barulah terwujud dalam mimpi. Mimpi Ki Panengah yang disebarkan kepada cantrik- 
cantriknya.” 

“Tetapi perguruan ini telah mendapat restu dari ki Gede Pemanahan dan Kangjeng Sultan 
sendiri. Selain secara resmi hal itu sudah dinyatakannya, merekapun telah mengirimkan putera- 
putera mereka ke perguruan ini.” 

Ki Tumenggung menarik nafas dalam-dalam. Katanya kemudian, “Baiklah. Aku akan 

memikirkannya. Tetapi aku benar-benar ingin melihat, apa yang telah kalian lakukan di 
padepokan kalian.” 

Paksipun mengangguk-angguk kecil. Namun ia tidak 
menjawab. 

Dalam pada itu, makanpun telah siap. Karena itu, maka Nyi Tumenggungpun telah 
mempersilahkan suaminya dan anak-anaknya makan bersama di ruang dalam. Nyi 

Tumenggung sendiri justru lebih banyak sibuk melayani suami dan anak-anaknya daripada 
makannya sendiri. Tetapi wajah Nyi Tumenggung nampak cerah melihat keluarganya yang utuh 
sedang makan bersama-sama. 

“Jangan berbicara saja,” desis Nyi Tumenggung ketika adik Paksi yang laki-laki selalu saja 
bertanya kepada Paksi. Anak muda itu mengangguk. Tetapi setelah diam beberapa saat, ia 
mulai bertanya-tanya lagi. 

“Nanti kau terbatuk,” ayahnya pun memperingatkannya. Beberapa saat setelah mereka selesai 
makan, maka KiTumenggungpun kemudian berkata, “Beristirahatlah dahulu, Paksi. Aku akan 
berada di serambi. Udaranya terasa panas disini.” 

“Silahkan, Ayah,” sahut Paksi, “aku juga akan melihat burung-burung di halaman samping.” 

“Aku mempunyai bekisar baru, Paksi,” berkata ayahnya. 

“Aku sudah mendengar kokoknya, Ayah. Tentu bekisar yang bagus.” 

Paksipun kemudian telah pergi ke halaman samping bersama adik laki-lakinya ketika Ki 
Tumenggung pergi ke serambi,sementara ibunya membenahi mangkuk-mangkuk yang kotor. 


“Bawalah ke belakang,” berkata ibunya kepada adik Paksi yang perempuan. Meskipun gadis 
kecil itu anak seorang tumenggung, tetapi ibunya mengajarinya untuk melakukan tugas seorang 
gadis agar kelak ia menjadi seorang perempuan yang tidak canggung menangani rumah 
tangganya. 

Sementara itu, Ki Tumenggung duduk di serambi sambil merenung. Ada sesuatu yang 
tersangkut di hatinya. Bahkan menggelisahkannya. 

Di halaman samping, Paksi dan adik laki-lakinya melihat-lihat beberapa ekor burung yang 
terkurung di dalam sangkarnya. Di tiga sangkar yang lebih besar, terdapat tiga ekor bekisar 
yang tidak henti-hentinya berkokok. 

“Burung-burung itu tidak henti-hentinya bernyanyi, Kakang,” berkata adik laki-laki Paksi. 

Paksi mengangguk-angguk, sementara adiknya berkata selanjutnya, “Dan bekisar itu selalu 
berkokok menantang.” 

“Kau yakin bahwa burung-burung itu bernyanyi karena hatinya gembira?” 

“Tentu. Jika burung-burung itu tidak sedang bergembira, mereka tidak akan bernyanyi.” 

“Bagaimana jika mereka tidak sedang bernyanyi, tetapi mereka sedang meratap? Meneriakkan 
kepedihan mereka karena mereka terkurung di dalam sangkar. Betapapun bagusnya sangkar 
yang diperuntukkan bagi mereka, tetapi arti sangkar itu bagi mereka sama saja dengan sangkar 
yang buruk.” 

“Ah, tentu tidak, Kakang. Sangkar yang bagus tidak sama dengan sangkar yang buruk.” 

“Mungkin bagi kita yang memandang kelincahan burung-burung itu serta mendengarkan 
kicaunya, apakah burung-burung itu sedang bergembira atau sedang menangis. Tetapi bagi 
mereka, sangkar itu telah membatasi kebebasan mereka. 

Perampasan atas kemerdekaan mereka.” 

Adik Paksi itu merenung sejenak. Tetapi iapun berkata, “Apakah burung-burung itu tidak lebih 
senang berada di dalam sangkar? Mereka tidak perlu bersusah payah mencari makan.” 

“Tetapi mereka terpisah dari keluarganya. Mungkin pada saat burung-burung itu ditangkap, 
anaknya masih terlalu kecil untuk ditinggalkannya sehingga anak-anak burung itu menunggu 
tanpa akhir terpisah dari alamnya. Dari dunianya yang luas seluas langit yang biru.” 

Adik Paksi itu mengangguk-angguk kecil. Dengan ragu-ragu ia berdesis, “Tetapi banyak orang 
yang memelihara burung di dalam sangkar.” 

“Sudahlah. Marilah kita lihat kuda-kuda ayah di kandang.” 

“Kuda Kakang juga berada di kandang.” 

Paksi tersenyum. Namun tiba-tiba adiknya bertanya, “Apakah kuda-kuda itu juga tidak merasa 
dirampas kebebasannya? 

Bahkan setiap kali mendapat beban di punggungnya.” 

“Ya,” Paksi mengangguk-angguk, “kuda, kerbau, lembu. 

Bahkan dengan dicocok hidungnya.” 

Adiknya memandang Paksi dengan tajamnya. Tiba-tiba dari mulutnya terdengar ia berdesis, 
“Begitu burukkah peringai kita, Kakang." 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Asal kita tahu saja. Dengan demikian kita jangan 
menambah beban mereka. 

Kita harus bersikap baik terhadap kuda kita, kerbau kita, lembu kita dan binatang-binatang 
peliharaan kita yang lain. Apalagi binatang-binatang kita yang dapat membantu tugas-tugas 
kita.” 

Tetapi adiknya menyambung, “Dan yang dapat menghibur hati kita.” 


Paksi tertawa, didorongnya kening adiknya dengan jarijarinya. 

Namun Paksi kemudian berkata, “Mari, kita pergi ke sanggar. Sudah lama aku tidak melihat 
sanggar itu.” 

“Sanggar itu jarang dipakai. Tetapi setiap hari selalu 
dibersihkan.” 

“Kau tidak pernah berlatih di dalam sanggar?” 

“Apa yang dapat aku lakukan? Meloncat-loncat? Berguling-guling?" 

“Tetapi bukankah kau sudah memiliki dasar ilmu kanuragan? 

Kita pernah berlatih serba sedikit waktu itu.” 

Adiknya mengangguk-angguk. Katanya, “Hanya itulah. Aku selalu mengulang-ulang. Tidak 
bertambah.” 

“Setidak-tidaknya kau dapat meningkatkan daya tahan serta menjaga kelenturan tubuhmu. 
Unsur-unsur yang sangat penting bagi olah kanuragan.” 

“Itulah yang aku lakukan setiap hari, Kakang.” 

“Apakah tidak ada perhatian sama sekali dari ayah?” 

“Semula memang ada. Tetapi akhir-akhir ini ayah nampaknya menjadi sangat sibuk. Bukankah 
Kakang juga mengetahui, sejak Kakang pulang dari pengembaraan Kakang yang panjang, 
sehingga Kakang masuk kembali ke padepokan, ayah selalu nampak sibuk dan tegang.” 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, “Baiklah. Peliharalah apa yang sudah kau miliki. Pada 
saatnya kau masuk ke sebuah perguruan, kau akan dengan mudah mengikuti tuntunan olah 
kanuragan.” 

Adik Paksi itupun mengangguk-angguk. Sejenak kemudian, keduanya telah berada di dalam 
sanggar. Sanggar itu memang nampak bersih. Semua peralatan tertata rapi. Namun terlalu rapi 
sehingga nampak bahwa sanggar itu memang jarang dipergunakan. 

Paksipun kemudian berkata kepada adiknya, “Nah, lakukan apa yang dapat kau lakukan. Aku 
ingin mengetahui apa yang sudah kau miliki.” 

“Belum ada, Kakang.” 

“Sudah. Aku tahu kau sudah memiliki landasan itu sejak aku belum pergi mengembara hampir 
dua tahun yang lalu.” 

“Masih seperti itu.” 

“Tunjukkan kepadaku.” 

Adik Paksi itu menjadi ragu-ragu. Namun kemudian iapun melangkah ke tengah-tengah 
sanggar itu. 

“Lakukan apa saja yang dapat kau lakukan. Bukankah kau setiap hari melakukannya di sanggar 
ini?” 

“Tidak selalu di sanggar ini. Sekali-sekali di dekat belumbang itu. Sekali-sekali di halaman 
samping. Bahkan kadang-kadang aku lakukan di dekat kandang kuda. Suasananya justru 
sangat mendukung.” 

“Kau memang dapat melakukannya dimana saja. Memang tidak harus di sanggar. Tetapi 
jangan kau biarkan sanggar ini tidak memberikan arti apa-apa bagimu, sementara di dalam 
sanggar yang meskipun kecil ini mempunyai peralatan yang memadai.” 

Adiknya itu mengangguk. 

“Nah, sekarang mulailah,” berkata Paksi kemudian. 


Adiknya itu mulai bersiap, la mulai dengan tarikan nafas. Kemudian tangannya bergerak 
perlahan-lahan. Baru kemudian kakinya dan seluruh tubuhnya. 

Adik Paksi itu mulai meloncat ketika tubuhnya sudah merasa hangat. Darahnya sudah terasa 
memanasi pembuluh-pembuluhnya. 

Sejenak kemudian, maka adik Paksi itupun mulai melakukan gerakan-gerakan dasar 
sebagaimana pernah dipelajarinya sejak dua tahun yang lalu. Seperti yang dikatakan oleh 
adiknya, bahwa penguasaan unsur gerak adiknya itu seakan-akan tidak bertambah. 

Namun yang agak melegakan hati Paksi, penguasaan tubuh, kelenturan dan ketahanannyalah 
yang bertambah-tambah. Justru karana adik Paksi itu melakukan latihan, meskipun sendiri 
tanpa tuntunan orang lain, maka ketahanan tubuhnyalah yang menjadi semakin tinggi. 
Demikian pula penguasaan dan kelenturan tubuh itu. 

Paksi membiarkan adiknya bergerak beberapa lama. Sejauh dapat dilakukan, maka adiknya 
itupun sudah melakukannya. Menurut Paksi, hasilnya tidak mengecewakan. 

Demikian tubuh adiknya itu sudah menjadi basah kuyup, seakan-akan baru saja kehujanan 
lebat, Paksipun segera menghentikannya. 

Adik Paksi itupun kemudian mengurangi kecepatan geraknya. Perlahan-lahan. Kemudian 
sekedar menjadi gerakan tangan untuk mengatur pernafasannya. Sehingga akhirnya berhenti 
sama sekali. 

“Bagus,” desis Paksi. 

“Kakang hanya ingin menyenangkan hatiku.” 

'Tidak. Tetapi aku benar-benar melihat sesuatu pada dirimu. Ketahanan, penguasaan dan 
kelenturan tubuhmu cukup baik. Karena itu kau harus berusaha meningkatkan sendiri dengan 
melakukan latihan-latihan setiap hari.” 

“Bagaimana aku dapat melakukannya dengan baik Kakang. Aku hanya memiliki bekal yang 
tidak berarti sama sekali.” 

“Lakukan apa yang dapat kau lakukan. Bahkan kau jangan mengada-ada. Itu akan dapat 
membahayakan dirimu sendiri. Yang penting bagimu dalam keadaanmu sekarang ini adalah 
menyempurnakan yang sudah kau miliki. Kau tingkatkan daya tahan, penguasaan serta 
kelenturan tubuhmu.” 

“Aku tidak tahu caranya, Kakang.” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Lalu katanya, “Baiklah. Aku tunjukkan kepadamu, bagaimana 
kau harus melakukannya.” 

Wajah adik Paksi itu menjadi cerah, la berharap bahwa kakaknya akan dapat memberikan 
petunjuk-petunjuk agar bekal yang dimilikinya dapat bertambah meskipun sedikit. 

Paksipun kemudian melangkah ke tengah sanggar itu. lapun mulai dengan gerak-gerak dasar 
sebagaimana dimiliki oleh adiknya. Namun kemudian ada beberapa unsur gerak yang baru 
yang belum dikenalnya sebelumnya. 

Dengan sungguh-sungguh adik Paksi itu menirukannya. Terasa sesuatu yang bergetar pada 
tubuhnya, seakan-akan sebuah simpul yang sebelumnya tertutup telah terbuka karenanya. 

Ketika adik Paksi itu kemudian melakukan unsur gerak itu 

berulang-ulang, maka akhirnya iapun memahaminya. 

“Lakukanlah di samping unsur-unsur yang telah kau kuasai,” berkata Paksi. “Memang masih 
belum banyak berarti dalam ilmu kanuragan. Tetapi setidak-tidaknya tubuhmu akan menjadi 
bertambah baik. Seimbang dan lebih dari itu, kau dapat menguasai dirimu, tubuhmu dan 
kelenturannyapun akan bertambah. Dengan demikian pada saatnya kau benar-benar 
mempelajari ilmu kanuragan, maka kau akan dapat dengan cepat menyadapnya.” 

“Terima kasih, Kakang.” 


“Setiap aku mempunyai kesempatan untuk pulang, aku akan dapat menambah sedikit demi 
sedikit. Kau tentu akan semakin kuat, daya tahanmu semakin tinggi dan kau benar-benar akan 
menguasai dan menjaga kelenturan tubuhmu.” 

“Ya, Kakang." 

“Itu adalah bekal yang paling baik bagimu jika kau kelak benar-benar memasuki sebuah 
perguruan. Lebih-lebih jika kau diperkenankan ayah memasuki perguruanku.” 

“Tentu boleh. Ayah sudah mengatakan, bahwa kelak aku akan dikirim ke perguruan Kakang jika 
keadaannya sudah mapan.” 

“Sukurlah. Tetapi agaknya ayah tidak begitu senang terhadap perguruanku.” 

Adiknya termangu-mangu, sementara Paksipun berkata, “Bukankah ayah telah mengatakan 
bahwa aku justru akan ditarik dari perguruan itu.” 

Adiknya menarik nafas dalam-dalam. Sedang Paksi berkata selanjutnya, “Aku tidak mengerti, 
kenapa tiba-tiba ayah berniat demikian. Sebelum kami membuka Hutan Jabung, ayah termasuk 
salah seorang yang mendorong agar kami segera membuka bagian tepi Hutan Jabung untuk 
membangun sebuah padepokan.” 

“Mungkin ayah menjadi cemas, bahwa serangan seperti yang pernah terjadi itu akan terulang.” 

“Setidak-tidaknya untuk saat ini, tidak akan ada yang berani mengutik-utik padepokan itu. 
Gerombolan-gerombolan serta perguruan-perguruan yang terlibat telah dihancurkan. Demikian 
pula pasukan Harya Wisaka.” 

“Ya, Kakang.” 

“Yang dalam serangan itu tidak nampak adalah Repak Rembulung dan Pupus Rembulung. 
Apakah ia memang tidak dapat, atau para cantrik dan para prajurit tidak dapat mengenali ciri- 
cirinya sehingga mereka menduga bahwa keduanya tidak nampak di arena pertempuran di 
Hutan Jabung itu.” 

“Tetapi aku akan mohon kepada Ayah, agar aku diperkenankan untuk memasuki perguruan itu. 
Kakang sendiri nampaknya telah dapat menguasai ilmu sampai tataran yang memadai.” 

“Akupun berharap agar aku tidak ditarik dari perguruan itu.” 

“Apa sebenarnya maksud ayah?” 

“Entahlah.” 

Paksilah yang kemudian mengajak adiknya keluar dari sanggar. Keduanyapun kemudian duduk 
di bawah sebatang pohon gayam yang tinggi di halaman belakang. Ketika matahari semakin 
turun di sisi barat, maka Paksipun segera teringat, bahwa ia harus kembali ke barak. 

Setelah minta diri kepada ayah, ibunya dan adik-adiknya, maka Paksipun segera melarikan 
kudanya menuju ke Hutan Jabung. la tidak ingin kemalaman di perjalanan. 

Dalam pada itu, ayah Paksi memang nampak terlalu gelisah. Tetapi ia tidak mengatakan 
kepada siapapun kenapa ia menjadi demikian gelisah. Juga kepada Nyi Tumenggung itu selalu 
ganti bertanya, “Aku kenapa? Bukankah aku tidak apa-apa?” 

Nyi Tumenggung memang tidak dapat memaksa suaminya untuk berbicara. Jika terjadi salah 
paham, maka Ki Tumenggung itu justru akan dapat menjadi marah kepadanya. Karena itu, Nyi 
Tumenggung memang merasa lebih baik untuk menunggu sehingga pada suatu saat Ki 
Tumenggung menceriterakan persoalannya kepadanya. 

Dalam pada itu, ketika Paksi telah berada di Hutan Jabung, maka iapun telah menceriterakan 
rerasan ayahnya kepada Ki Panengah dan Ki Waskita. 

“Kecemasan seorang ayah, Paksi,” berkata Ki Panengah. 

“Peristiwa yang baru saja terjadi di padepokan ini agaknya telah membuat ayahmu menjadi 
sangat cemas, bahwa peristiwa serupa akan terjadi lagi. Bahkan mungkin dalam peristiwa 
serupa, kau tidak berhasil menyelamatkan diri.” 


Paksi mengangguk-angguk. Sementara Ki Waskita berkata, “Sudahlah, Paksi. Jangan terlalu 
kau pikirkan. Seperti dikatakan oleh gurumu, ayahmu dihinggapi oleh kecemasan itu. Tetapi 
setelah keadaan menjadi tenang kembali, serta peristiwa itu sudah dilupakannya, maka ia tidak 
akan mempersoalkannya lagi.” 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, “Ya, Guru. Mudah-mudahan ayah segera 
melupakannya.” 

Di hari-hari berikutnya Paksi telah melakukan kewajibannya bersama-sama dengan saudara- 
saudara seperguruannya. Di antara mereka terdapat Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya. 

Agaknya kegelisahan Paksi yang mencengkam jantungnya itu tidak dapat diredamnya sendiri, 
sehingga iapun telah membicarakannya dengan Pangeran Benawa, seorang yang sudah 
demikian akrabnya dengan dirinya setelah mereka melakukan pengembaraan bersama-sama. 
Bahkan ia tidak merahasiakannya pula kepada Raden Sutawijaya. 

Tetapi seperti Ki Panengah dan Ki Waskita, keduanya juga berusaha menenangkan hatinya. 
“Beberapa hari lagi, ayahmu tentu sudah melupakannya.” 

Namun dalam pada itu, Raden Sutawijaya pada kesempatan lain berkata pada Pangeran 
Benawa, “Agaknya ada hubungannya dengan perintah khusus Harya Wisaka untuk membunuh 
Paksi.” 

Pangeran Benawa mengangguk-angguk. Hampir di luar sadarnya ia bergumam, “Apa 
sebenarnya yang dikehendaki ayah Paksi itu terhadap anaknya? Hampir dua tahun yang lalu, 
saat itu Paksi masih terlalu muda serta landasan ilmunya masih sangat terbatas, ayahnya telah 
memerintahkannya untuk mencari cincin yang disebut-sebut hilang dari istana itu. 

Bukankah sikap ayah Paksi itu tidak masuk akal? Sementara itu, kawan-kawannya, juga anak- 
anak tumenggung yang sebaya dengan umurnya masih asyik bermain seperti kanak-kanak. 

Berkumpul di alun-alun dengan membawa kuda masing-masing. Melarikan kuda-kuda mereka 
di sepanjang jalan tanpa menghiraukan orang-orang lewat yang menjadi ketakutan. Sementara 
Paksi harus bergulat mengatasi bahaya maut yang selalu mengintipnya.” 

“Apakah Ki Panengah dan Ki Waskita tidak mengetahui alasan yang sebenarnya kenapa Paksi 
mengalami perlakuan yang demikian?” 

“Agaknya banyak yang mereka ketahui. Tetapi yang mereka ketahuinya itu masih tetap saja 
mereka rahasiakan. Keduanya memang serba sedikit telah memberitahukan kepadaku. Tetapi 
terbatas pada hubungan yang kurang baik antara ayah dan anak. 

Ki Waskita pulalah yang membawa aku menemui Paksi di dalam pengembaraan itu dan bahkan 
membayangi perjalanan kami.” 

Raden Sutawijaya mengangguk-angguk. Katanya, “Pada suatu saat, rahasia ini akan tersibak. 
Aku bahkan menghubungkan hubungan buruk antara ayah dan anaknya itu sudah sedemikian 
jauhnya, sehingga aku telah menghubungkan hal itu dengan perintah khusus Paman Harya 
Wisaka. Tetapi aku tidak berani mengatakan panggraitaku itu kepada Paksi. Jika aku keliru, 
maka Paksi akan dapat menjadi salah paham terhadapku.” 

“Aku juga berpikir sejauh itu, Kangmas. Juga berdasarkan dugaan bahwa ayah Paksi itu 
mempunyai hubungan dengan Harya Wisaka.” 

Raden Sutawijaya mengangguk-angguk. Namun katanya kemudian, “Tetapi juga dapat terjadi, 
bahwa seperti yang dikatakan, perintah itu memang datang dari Harya Wisaka yang tidak 
senang melihat hubungan Paksi dengan kita. Karena dengan demikian Paksi akan menjadi 
sangat berbahaya karena Paksi akan dapat membuka rahasia hubungan Harya Wisaka dengan 
ayah Paksi.” 

“Setahu ayah Paksi?” 

Raden Sutawijaya menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Kasihan Paksi. Tetapi tentu ada 
rahasia yang menyelimuti keluarganya. Persoalannya tambah berbelit karena ayahnya 
berhubungan dengan Harya Wisaka yang sekarang tertangkap." 


Sementara itu Paksi sendiri masih juga dibayangi oleh sikap ayahnya yang sulit untuk 
dimengerti. Sejak kanak-kanak Paksi tidak pernah membantah perintah ayahnya. Bahkan 
perintah ayahnya yang sangat sulit untuk dilakukannya, dilakukannya juga. Untunglah bahwa 
ibunya banyak melindungi dan membantunya, sehingga Paksi masih juga merasa dirinya 
keluarga Ki Tumenggung Sarpa Biwada. Demikian pula sikap adik-adiknya yang manis 
kepadanya. Sehingga puncak dari perintah ayahnya yang tidak masuk akal itu ialah 
memerintahkannya mencari cincin kerajaan yang hilang itu. 

Kini ayahnya juga sudah mulai berbicara tentang kemauannya yang tidak masuk akal. Menarik 
Paksi dari perguruannya. 

Tetapi kali ini Paksi sudah bertekad untuk tidak mematuhi perintah ayahnya. Jika ayahnya tetap 
memerintahkannya untuk mundur dari perguruannya, maka Paksi tidak akan mematuhinya, 
apapun akibatnya. 

“Mungkin aku akan diusir ayah dari rumah,” berkata Paksi di dalam hatinya. 

Paksi sendiri tidak akan terlantar karena ia akan berada di padepokannya. Tetapi jika demikian 
halnya, maka ia akan terpisah dari ibu dan adik-adiknya. 

Tetapi di padepokan ia mempunyai lebih banyak saudara. Para cantrik dan lebih-lebih lagi ada 
Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya. Tetapi Paksipun tahu, bahwa keberadaan Pangeran 
Benawa dan Raden Sutawijaya di perguruan itu tentu tidak akan terlalu lama. Jika padepokan 
yang sebenarnya sudah siap untuk ditempati, maka agaknya Pangeran Benawa dan Raden 
Sutawijaya itu akan meninggalkan padepokan. Paksi pun tahu bahwa kehadiran Pangeran 
Benawa dan Raden Sutawijaya adalah usaha untuk memacu para cantrik agar mereka menjadi 
lebih bersungguh-sungguh. 

Kehadiran Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya adalah ujud dari restu Kangjeng Sultan 
dan Ki Gede Pemanahan. 

Dalam pada itu, hari-hari Paksi berikutnya diisinya dengan kerja bersama para cantrik dan 
bahkan juga Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya. Para cantrik yang baru sembuh dari 
luka-lukanya masih diminta untuk beristirahat meskipun mereka ingin sekali segera terlibat 
dalam kesibukan. Mereka yang benar-benar telah sembuh, diberi kesempatan untuk melakukan 
tugas-tugas yang lebih ringan. 

Seperti yang dikatakan oleh Paksi kepada ayahnya, meskipun para cantrik itu sibuk dalam kerja 
membangun padepokan bersama para prajurit yang diperbantukan kepada mereka, para 
cantrik itupun telah mendapat tuntunan untuk meningkatkan ilmu mereka. Pagi-pagi sekali dan 
lewat sore hari. 

Namun Ki Panengah dan Ki Waskita telah memperhitungkan tenaga para cantrik agar mereka 
tidak memaksa diri untuk bekerja dan belajar serta berlatih melampaui kekuatan wadag mereka, 
sehingga kerja yang keras itu tidak merusak unsur kewadagan mereka justru di umur-umur 
mereka yang masih muda itu. 

Dalam pada itu, setelah pertempuran terjadi di Hutan Jabung, maka ada beberapa orang tua 
dari para cantrik yang memerlukan datang untuk menengok anak-anak mereka. Apalagi mereka 
yang berniat untuk menarik anak mereka dari perguruan itu. 

Bahkan para orang tua itu justru telah mendorong dan membesarkan hati anak-anaknya. 

Sebenarnyalah bahwa Ki Panengah bukan seorang guru yang menutup diri. Karena itu, ia tidak 
berkeberatan menerima orang tua para cantrik yang ingin melihat keadaan anak-anaknya. 

Tetapi dalam batas yang wajar, sehingga mereka tidak mengganggu ketekunan anak-anak itu. 
Atau bahkan mengurangi rasa kemandirian mereka sehingga mereka masih banyak 
menggantungkan diri kepada orang tua mereka. Tetapi Ki Panengah pun tidak ingin 
memisahkan mereka dari keluarga mereka sehingga hubungan para cantrik dan keluarganya 
menjadi asing. 

Dalam kesibukan kerja itu, Ki Panengah itulah menerima kedatangan seorang yang mengaku 
sebagai utusan Ki Tumenggung Sarpa Biwada untuk menemui Paksi. 


“Apa ada persoalan yang penting?” bertanya Ki Panengah. 

“Mungkin sekali, Ki Panengah. Aku hanya mendapat pesan untuk menyampaikannya kepada 
Paksi, bahwa Paksi diminta untuk pulang hari ini.” 

Ki Panengah menarik nafas panjang. Tetapi dipanggilnya juga Paksi untuk menemui utusan 
ayahnya itu. 

“Kau, Paman,” desis Paksi demikian ia menemui orang itu. 

“Ya, Ngger. Aku mendapat perintah dari Ki Tumenggung untuk 
minta Angger hari ini pulang. Besok pagi Angger dapat kembali 
lagi ke padepokan ini.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam, lapun kemudian berpaling 
kepada Ki Panengah untuk minta pertimbangan. 

Ki Panengah itu tersenyum sambil berkata, “Pulanglah. Bukankah ayahmu berpesan, bahwa 
besok pagi kau sudah boleh kembali ke padepokan ini?” 

Paksi mengangguk sambil berdesis, “Ya, Guru.” Namun 

Paksipun kemudian berkata kepada utusan itu, “Paman, kembalilah. Katakan kepada ayah, 
bahwa aku akan pulang hari ini. Tetapi masih ada sesuatu yang harus aku selesaikan.” 

“Tetapi kau akan benar-benar pulang hari ini, Paksi?” 

“Ya. Aku pasti pulang.” 

Orang itupun kemudian minta diri untuk mendahului pulang dan memberitahukan kepada Ki 
Tumenggung atas kesediaan Paksi untuk pulang hari itu juga. 

Sepeninggal utusan ayahnya itu, maka Paksipun telah minta diri kepada Ki Panengah, Ki 
Waskita, Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya serta saudara-saudara seperguruannya. 

“Bukankah kau besok akan kembali, Paksi?” bertanya salah seorang saudara seperguruannya. 

“Ya. Besok pagi aku akan kembali ke padepokan ini.” 

Namun ketika Paksi sudah siap untuk berangkat, Ki Waskitapun berpesan, “Paksi, kau telah 
ditempa dengan latihan-latihan yang berat. Sebenarnya ilmumu sudah lengkap. Kau tidak 
memerlukan lagi berguru kepada siapapun juga dengan cara yang terbiasa dilakukan dalam 
perguruan yang terbuka. Kau memerlukan satu atau dua orang guru yang khusus. Tetapi 
sebenarnyalah ilmumu sudah memadai, sehingga kau telah memiliki alat pelindung yang baik 
bagi dirimu sendiri. 

Pengalamanmupun juga sudah cukup luas. Kau sudah mengenali berbagai macam ilmu dari 
berbagai macam perguruan yang mempunyai landasan yang berbeda. Setidak-tidaknya kau 
pernah melihat dan memperhatikan berbagai jenis ilmu. Karena itu, aku percaya bahwa kau 
mampu melindungi dirimu sendiri terhadap orang lain asal mereka tidak memiliki tingkatan ilmu 
yang khusus sebagaimana Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya.” 

Paksi mengangguk-angguk. Sementara Ki Panengah berkata, “Bawa tongkatmu. Senjata itu 
seakan-akan telah menyatu dengan tanganmu.” 

“Baik, Guru,” sahut Paksi sambil mengangguk hormat. 

Demikianlah, maka sejenak kemudian Paksipun telah melarikan kudanya dengan kencang 
menuju ke Pajang. 

Di sepanjang jalan Paksi tidak kehilangan kewaspadaannya. Mungkin ada orang yang berniat 
buruk. Bahkan mungkin para pengikut Harya Wisaka yang sudah tertangkap. Meskipun orang 
yang datang memanggilnya sudah dikenalnya, tetapi hubungan ayahnya dengan Harya Wisaka 
membuat Paksi harus berhati-hati. 


Bagaimanapun juga kecurigaan Paksi terhadap ayahnya sulit untuk disisihkannya, bahwa 
ayahnya adalah salah seorang pendukung Harya Wisaka apapun alasannya. 

Namun ternyata Paksi tidak mengalami hambatan di perjalanan. Sebelum senja, Paksi telah 
berada di rumahnya. 

Demikian ia masuk lewat pintu seketeng, maka yang pertama kali ditemuinya adalah ibunya. 
“Ibu, ayah memanggil aku pulang hari ini.” 

Ibunya mengangguk. 

“Apakah ada sesuatu yang penting?" 

“Aku kurang tahu, Paksi. Tetapi ayah sekarang sedang menerima seorang tamu.” 

“Tamu? Aku tidak melihat seorang pun di pringgitan.” 

“Ayah menerima tamunya di serambi kanan. Agaknya kau nanti juga akan diperkenalkan 
dengan tamunya itu.” 

“Apakah Ibu tidak tahu, apakah yang sedang dibicarakan ayah dengan tamunya?” 

“Tidak, Paksi. Akhir-akhir ini ayahmu menjadi semakin tertutup. Aku tahu bahwa seorang istri 
tidak selalu perlu mengetahui seluruh persoalan suaminya, tetapi kadang-kadang terbersit juga 
keingintahuan itu jika terjadi perubahan sikap suaminya.” 

“Dan Ibu tidak bertanya kepada ayah?” 

“Aku tidak ingin hubungan keluarga di rumah ini dibayangi oleh kesalahpahaman. Karena itu, 
ibu lebih banyak menunggu saat-saat pintu hati ayahmu terbuka.” 

Paksi mengangguk-angguk. Namun terasa bahwa ada sesuatu yang memang dirahasiakan 
oleh ayahnya. 

Ketika Paksi kemudian masuk ke ruang dalam, dilihatnya adik laki-lakinya duduk merenung 
sendiri. 

“Dimana adikmu?” bertanya Paksi. 

Adik laki-lakinya itu terkejut. Segera ia bangkit dan berdesis, 

“Kakang?” 

“Kenapa kau merenung sendiri disitu?” 

Adiknya menggeleng. Namun di wajah itu tidak lagi nampak pancaran kegembiraan masa 
remajanya. 

“Apakah anak ini juga akan mengalami nasib seperti aku?" bertanya Paksi di dalam hatinya. 

Paksipun kemudian duduk pula di ruang dalam bersama adik laki-lakinya. Dengan nada dalam 
Paksi bertanya, “Apakah yang dibicarakan oleh tamu itu dengan ayah?” 

“Entahlah, Kakang. Tetapi agaknya tentang sebuah perguruan. Aku tidak tahu apakah ada 
hubungannya dengan niat ayah menarik Kakang dari perguruan Kakang yang sekarang.” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun kemudian katanya, “Katakan kepada ayah, bahwa aku 
sudah datang.” 

Adiknya mengangguk, lapun kemudian pergi ke serambi kanan untuk memberitahukan kepada 
ayahnya, bahwa Paksi sudah datang. 

“Suruh ia kemari,” sahut ayahnya. 

Sejenak kemudian Paksipun telah duduk bersama dengan ayahnya dan seorang tamu. 
Seorang yang sudah separo baya. Wajahnya nampak suram. Matanya yang agak redup 
memandang Paksi dengan pancaran kecurigaan. 

“Inikah anak itu?” bertanya orang itu kepada Ki Tumenggung Sarpa Biwada. 


“Ya, Ki Semburwangi, inilah anak yang aku katakan itu.” 

Orang itu mengangguk-angguk. Paksipun segera mengetahui bahwa orang itu bernama Ki 
Semburwangi. 

Dengan nada rendah orang itu berdesis, “Namamu Paksi, kan?” 

Paksi mengangguk hormat sambil menjawab, “Ya, Ki Semburwangi.” 

“Sejak kapan kau berguru kepada Ki Panengah?” bertanya orang itu tiba-tiba. 

Paksi terkejut menerima pertanyaan itu. Rasa-rasanya pertanyaan itu begitu tiba-tiba sehingga 
ia belum siap untuk menjawabnya. 

Karena Paksi tidak segera menjawab, maka Ki Tumenggunglah 
yang menjawabnya, “Sejak tiga atau empat tahun yang lalu, Ki 
Semburwangi.” 

Tetapi Ki Semburwangi itu mengulangi pertanyaannya, “Paksi, 
sejak kapan kau berguru kepada Ki Panengah?” 

Ki Tumenggung Sarpa Biwadapun tahu, bahwa Paksilah yang harus menjawabnya. Karena itu, 
dibiarkannya Paksi yang menjawabnya sendiri. 

Debar di dada Paksi sudah mulai mereda, lapun kemudian menirukan saja jawab ayahnya, 
“Sejak sekitar tiga atau empat tahun yang lalu, Ki Semburwangi.” 

“Kau hanya menirukan jawab ayahmu.” 

“Sebenarnyalah memang demikian.” 

“Tetapi kau pernah berhenti berguru lebih dari setahun.” 

“Ya, Ki Semburwangi.” 

“Kenapa kau berhenti berguru?” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Dipandanginya ayahnya yang juga termangu-mangu. 

Namun Paksi itupun kemudian menjawab, “Aku kemudian mengembara lebih dari setahun.” 

“Kenapa kau mengembara? Kau tentu malas berguru. Kau lebih senang berkeliaran. Bukankah 
kau menyangka bahwa berkeliaran itu menjanjikan kebebasan kepadamu sehingga kau tidak 
lagi terikat kepada paugeran-paugeran di sebuah perguruan? Tetapi apa yang kau dapatkan 
dalam pengembaraanmu itu? Akhirnya kau kembali pulang. Kau siasiakan saja waktumu yang 
hampir dua tahun itu. Ketika kau mulai mengembara kau berumur sekitar tujuh belas tahun, 
sedangkan sekarang kau berumur sembilan belas tahun.” 

Paksi tidak menjawab, la hanya menundukkan kepalanya saja, la tidak tahu, apakah ayahnya 
sudah berbohong tentang masa pengembaraannya itu, sehingga Ki Semburwangi 
menyangkanya, bahwa ia sekedar berkeliaran tanpa tujuan. 

“Paksi,” berkata Ki Semburwangi kemudian, “apakah kau benar-benar ingin berguru?” 

Pertanyaan itu juga mengejutkannya. Dengan dahi yang berkerut Paksipun menjawab, “Aku 
memang sedang berguru kepada Ki Panengah.” 

“Omong kosong. Apa yang dilakukan Panengah sekarang? la memanfaatkan beberapa orang 
muridnya itu untuk kepentingannya sendiri, la telah berhasil mengelabuhi Ki Gede Pemanahan, 
bahkan Kangjeng Sultan sendiri, sehingga ia mendapat kepercayaan yang besar. Bahkan 
bantuan yang tidak terhitung jumlahnya. Uang, peralatan, bahan-bahan bangunan dan bahan 
pangan, tenaga dan wewenang. Tetapi jika padepokan itu sudah berdiri, maka segala-galanya 
itu akan diakunya, seakan-akan miliknya sendiri yang dibuatnya dengan tenaga dan beaya 
yang dikeluarkannya sendiri.” 

Paksi mengerutkan dahinya, la tidak senang mendengar pendapat itu. Tetapi ketika ia 
memandang ayahnya sekilas, maka Paksipun segera menundukkan kepalanya. 


“Nah, sekarang aku bertanya kepadamu, apakah kau benar-benar ingin berguru pada sebuah 
perguruan yang memiliki bobot yang memadai? Bukan sekedar arena untuk memenuhi 
kepentingan diri sendiri?” 

Paksipun segera mengetahui persoalan apakah yang sebenarnya sedang dihadapinya. Karena 
itu, maka sikapnyapun justru menjadi semakin tegas, la sudah menentukan sikapnya, bahwa ia 
tidak akan meninggalkan perguruannya. 

Karena itu, maka iapun menjawab, meskipun Paksi harus berhati-hati, “Maafkan, Ki 
Semburwangi. Aku memang ingin berguru dan aku sudah berguru.” 

“Jawab pertanyaanku,” Ki Semburwangi itu membentak, “Apakah kau ingin berguru di 
perguruan yang tepat yang memiliki bobot yang tinggi?” 

“Ya. Dan aku sudah berguru pada sebuah perguruan yang tepat dan memiliki bobot yang 
tinggi.” 

“Diam kau,” Ki Semburwangi itu hampir berteriak. “Aku tidak mau mendengar jawaban seperti 
itu. Jawaban yang tidak jujur dan dapat memberikan arti yang salah. Calon muridku harus jujur. 
Berani mengatakan apapun sesuai dengan nalar dan keyakinannya.” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Sementara itu, adik laki-laki Paksi yang kemudian berada di 
ruang dalampun terkejut, la mendengar tamu ayahnya itu membentak keras. 

“Apa yang terjadi?” bertanya anak muda itu di dalam hatinya. 

Paksi memang terdiam sejenak. Jantungnya menjadi berdebar-debar. Sekilas-sekilas 
dipandanginya wajah ayahnya. 

Namun ia tidak dapat membaca apa sebenarnya maksud ayahnya. 

“Sekarang, jawab pertanyaanku dengan jujur. Apakah kau ingin berguru pada seorang guru 
yang mumpuni yang memimpin sebuah perguruan yang namanya sudah semerbak di seluruh 
Pajang? Perguruan yang telah berhasil menempa puluhan orang-orang terkenal dan disegani 
diseluruh Pajang?” 

Tiba-tiba saja Paksi justru ingin tahu, apa yang akan dikatakan orang itu selanjutnya. Karena 
itu, maka iapun menjawab singkat, “Ya.” 

“Nah, kejujuran dengan penalaran yang matang seperti itulah yang aku inginkan dari sikap 
seorang murid yang baik.” 

Paksi tidak menyahut. Tetapi ia harus mengatur perasaannya menghadapi persoalan yang 
akan menjadi semakin rumit apabila ayahnya ikut menyatakan sikapnya. 

Namun dalam pada itu, jantung Paksipun tergetar ketika ia mendengar orang yang bernama Ki 
Semburwangi itu berkata, “Tetapi tidak mudah untuk dapat menjadi murid dari perguruanku. 
Aku mendapat wewenang sepenuhnya dari Ki Ajar Wisesa Tunggal untuk menilai apakah kau 
pantas atau tidak pantas untuk diterima di perguruan kami.” 

Jantung Paksi menjadi semakin cepat bergetar. Kepada Ki Tumenggung Sarpa Biwada, Ki 
Semburwangi itu berkata, “Ki Tumenggung, anak Ki Tumenggung agak meragukan bagi 

perguruan kami, la sudah mulai dengan sikap yang tidak jujur, meskipun sikap itu kemudian 
diperbaikinya. Karena itu, untuk membuat pertimbangan yang mapan, maka aku ingin tahu, apa 
saja yang pernah diterimanya dari gurunya di perguruan yang sama sekali tidak berbobot 
sebagaimana perguruan Ki Panengah.” 

Wajah Ki Tumenggung berkerut. Hampir di luar sadarnya iapun bertanya, “Apakah dengan 
demikian dapat berarti bahwa Paksi mungkin ditolak?” 

“Aku ingin melihat. Jika ternyata terdapat banyak kekurangannya, serta sikapnya yang tidak 
jujur itu, maka Paksi akan dapat diterima dengan syarat.” 

Ki Tumenggung menarik nafas panjang. Dari pembicaraan itu, Paksi dapat menarik kesimpulan, 
bahwa ayahnya telah memutuskan untuk memindahkan Paksi dari perguruannya ke sebuah 


perguruan lain yang agaknya dipimpin oleh orang yang disebut Ki Ajar Wisesa Tunggal. 
Sedangkan Ki Semburwangi adalah salah seorang kepercayaan Ki Ajar Wisesa Tunggal. 

“Ki Tumenggung,” berkata Ki Semburwangi, “apakah Ki Tumenggung mempunyai sanggar yang 
memadai?" 

“Maksud Ki Semburwangi?” 

“Kita akan pergi ke sanggar. Aku akan menilai kemampuan Paksi dalam olah kanuragan. Ki 
Tumenggung tidak usah menjadi cemas, jika sesuatu terjadi atas Paksi, aku akan dapat 
mempertimbangkan sejauh mana aku akan mengujinya.” 

“Baiklah, Ki Semburwangi,” jawab Ki Tumenggung, “di belakang ada sebuah sanggar kecil. Aku 
tidak tahu apa sanggar kecil itu memadai atau tidak.” 

“Baiklah,” berkata Ki Semburwangi. Lalu katanya kepada Paksi, “Kita akan pergi ke sanggar. 
Aku melihat kesombongan di matamu. Juga dalam sikapmu yang tidak jujur itu. Nah, karena itu, 
maka aku ingin meredam kesombonganmu itu dan mengetahui, apakah kau memiliki bekal 
yang memadai untuk menyombongkan diri. Baru kemudian aku akan menentukan, apakah kau 
langsung dapat diterima menjadi murid di perguruan kami atau harus menempuh berbagai 
macam syarat.” 

Paksi tidak menjawab. Ketika ia memandang ayahnya, maka ayahnya itupun berkata, “Kita 
pergi ke sanggar, Paksi. Jika saja kau bersikap jujur dan tidak sombong, maka penilikan seperti 
ini tidak perlu.” 

Paksi tidak menjawab. Tetapi getar di jantungnya itu justru semakin terasa. 

“Apakah sebenarnya yang dikehendaki oleh ayah? Apakah ini merupakan satu permainan yang 
gagasannya timbul dari kepala Harya Wisaka, yang meskipun sudah berada di dalam 
tahanan?” bertanya Paksi di dalam hatinya. 

“Tetapi tidak seorang pun diperkenankan menemui Harya Wisaka. Bahkan isterinyapun tidak. 
Dan seandainya demikian, apalagi sampai pada rencana pembunuhan, apakah ayah sama 
sekali tidak berkeberatan?” 

Paksipun kemudian teringat akan kecemasannya saat ia harus pergi mencari cincin itu. Pada 
saat itu iapun bertanya di dalam hati, apakah ayahnya memang ingin menyingkirkannya. 

Pertanyaan yang serupa kini telah tumbuh lagi. Tetapi agaknya ayahnya telah mempergunakan 
cara yang lebih langsung. 

Namun Paksipun kemudian berkata di dalam hatinya, “Tidak. Seandainya ayah ingin 
menyingkirkan aku, ayah tidak perlu membunuhku dengan cara ini. Apalagi di rumah sendiri 
sehingga ibu dan adik-adikku dapat melihatnya. Bukankah keberadaanku di perguruanku itu 
juga sudah merupakan satu kenyataan bahwa aku tidak berada di rumah?” 

Tetapi pikiran Paksi merambat semakin jauh lagi, “Meskipun aku pergi, tetapi selagi aku masih 
hidup, maka pada suatu saat aku akan kembali lagi ke rumah ini. Tetapi bukankah di perguruan 
yang baru ini, pada suatu saat juga kemungkinan aku pulang? Atau aku akan mati di perguruan 
yang baru itu dengan seribu macam alasan?” 

Tetapi Paksi tidak sempat merenung berlama-lama. Iapun kemudian bersama ayah dan 
tamunya pergi ke sanggar di belakang. Sanggar yang bersih dan tertata rapi. Namun justru 
menunjukkan bahwa sanggar itu jarang sekali dipergunakan dengan bersungguh-sungguh. 

Adik laki-laki Paksi yang serba sedikit mendengar pembicaraan itupun segera berlari menemui 
ibunya dan berceritera bahwa Paksi akan mengalami pendadaran ilmu di sanggar. 

“Tetapi bukankah ayahmu juga pergi ke sanggar?” 

“Ya, Ibu.” 

“Kenapa kau nampak cemas?” 

Adik laki-laki Paksi itu menarik nafas panjang. Namun iapun kemudian menggeleng sambil 
menjawab, “Tidak, Ibu. Aku tidak cemas.” 


Ibunya tersenyum sambil berdesis, “Bukankah pendadaran seperti itu wajar-wajar saja.” 

“Ya, Ibu.” 

Adik Paksi itupun tidak bertanya lagi. Apalagi ketika adik perempuannya muncul dari 
longkangan samping. Bahkan adik laki-laki Paksi itupun kemudian berlari ke halaman belakang, 
la masih melihat Paksi, orang yang disebut Ki Semburwangi dan ayahnya memasuki sanggar. 

Ki Semburwangi yang sudah berada di dalam sanggar, memperhatikan isi sanggar itu dengan 
dahi yang berkerut. 

Dengan nada tinggi ia berkata, “Sanggar yang sangat sederhana bagi seorang tumenggung.” 
“Aku sendiri jarang mempergunakannya,” jawab Ki Tumenggung Sarpa Biwada. 

“Bukankah Ki Tumenggung seorang prajurit?” 

“Ya. Tetapi kesibukanku tidak memungkinkan aku berada di sanggar ini setiap hari.” 

Ki Semburwangi itu mengangguk-angguk. Lalu katanya kepada Paksi, “Paksi, kau tunjukkan 
kepadaku, apakah kau pantas menjadi murid di perguruanku.” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun menemukan gagasan untuk 
menghindar dari rencana ayahnya menyerahkan kepada perguruan lain dengan cara tidak 
semenamena. 

“Kalau aku mengecewakan orang ini, maka aku akan sulit dapat diterima.” 

Sejenak kemudian, maka Paksipun sudah melepas bajunya, la sudah siap berdiri di tengah- 
tengah sanggar itu. 

“Sekarang, tunjukkan kepadaku, bahwa kau sudah memiliki dasar pengetahuan olah 
kanuragan. Jika kau dapat menunjukkan yang pantas, maka kau akan dapat aku terima.” 

Paksi masih termangu-mangu sejenak. Namun kemudian Ki Semburwangi itupun 
membentaknya, “Cepat, lakukan. Kenapa kau menjadi bingung?” 

Paksipun seperti terbangun. Iapun dengan tergesa-gesa mulai melangkahkan kakinya dan 
menggerakkan tangannya. Dengan kasar Paksi menunjukkan kemampuannya dalam olah 
kanuragan. Langsung tanpa memanaskan tubuh dan darahnya lebih dahulu. 

Tetapi beberapa saat kemudian, tata gerak Paksi justru mengendor. Geraknya tidak lagi cepat 
dan mapan. Bahkan kadang-kadang ia telah membuat kesalahan-kesalahan. Meskipun 
kesalahan kecil. 

Ki Semburwangi itupun melangkah mendekati Paksi. Tiba-tiba saja ia tertawa sambil berkata, 
“Inikah murid Ki Panengah yang dipercaya oleh Kangjeng Sultan Hadiwijaya serta Ki Gede 
Pemanahan untuk membuka sebuah perguruan bagi anak-anak para pemimpin di Pajang?” 

Paksipun tiba-tiba berhenti dan bergeser surut. Dengan kepala tunduk ia berdiri termangu- 
mangu. 

“Ki Tumenggung, kau lihat sendiri, bagaimana anakmu ini menunjukkan kemampuannya 
setelah berguru sekitar tiga empat tahun." 

Tetapi Ki Tumenggung nampaknya mengetahui cara Paksi untuk menolak agar ia tidak 
dipindahkan dari perguruannya yang lama. Karena itu, maka Ki Tumenggung itupun berkata, “la 
tidak pernah bersungguh-sungguh, Ki Semburwangi. Itulah sebabnya maka aku ingin anak itu 
berguru di perguruan Ki Semburwangi, agar ia terbiasa mematuhi paugeran, bersungguh- 
sungguh dan benar-benar memiliki kemampuan yang tinggi.” 

“Bukannya tidak bersungguh-sungguh. Tetapi bobot perguruan Panengah memang hanya 
sampai sekian. Meskipun kemudian anakmu berguru sampai sepuluh atau lima belas tahun, 
kemampuannya tidak akan meningkat.” 

“Kemungkinan itupun telah menjadi pertimbanganku. Bobot yang rendah, kemalasan dan 
kebodohan.” 


“Ki Tumenggung, aku akan memaksa anakmu untuk meningkatkan ilmunya sampai ke puncak 
kemampuannya. Aku kira, anak ini memang anak yang sangat malas.” 

“Maksud Ki Semburwangi?” 

“Aku akan turun ke arena. Aku tantang anak itu berkelahi. Dengan demikian, ia akan terpaksa 
meningkatkan ilmu sampai ke puncak kemampuannya, la tidak akan bermain-main dengan 
malas, karena serangan-seranganku benar-benar menyakitinya.” 

Dahi Ki Tumenggungpun berkerut. Tetapi Ki Semburwangipun berkata, “Jangan takut. Anakmu 
tidak akan mati. Aku hanya akan memaksanya menunjukkan kemampuannya yang sebenarnya. 
Tanpa dipaksa, anak yang malas ini tidak akan melakukannya.” 

Ki Tumenggung mengangguk-angguk sambil berkata, “Silahkan, Ki Semburwangi. Segala 
sesuatunya aku serahkan kepada Ki Semburwangi.” 

Paksilah yang menjadi berdebar-debar, lapun menjadi ragu-ragu. 

Apakah ia akan tetap menunjukkan kedunguannya sehingga ia tidak akan dapat diterima di 
perguruan Ki Semburwangi yang dipimpin oleh Ki Ajar Wisesa Tunggal, atau ia akan melindungi 
dirinya agar tidak disakiti oleh Ki Semburwangi, karena Paksi sadar, bahwa untuk memaksanya 
meningkatkan ilmunya sampai ke puncak, orang itu akan benar-benar menyakitinya. 

Tetapi sebelum Paksi dapat memastikan sikapnya, maka Ki Semburwangipun telah berdiri di 
hadapannya. Tanpa menyingsingkan kain panjangnya, iapun berkata, “Bersiaplah Paksi, aku 
akan memaksamu menunjukkan tataranmu kepadaku, kau tidak akan dapat melakukannya 
sendiri tanpa dipaksa dengan kekerasan.” 

Paksi berdiri termangu-mangu. Namun tiba-tiba saja di luar dugaan Paksi, orang itu telah 
menjulurkan tangannya langsung ke arah dada Paksi. 

Paksi masih belum bersiap, lapun belum memutuskan, apakah ia akan membiarkan dirinya 
babak-belur dan merah biru dan wajahnya menjadi lembab sedang matanya menjadi bengkak, 
ataukah ia harus melawan. Namun jika ia harus melawan, maka ia harus menunjukkan 
kemampuannya yang sebenarnya. 

Dalam kebimbangan itu, pukulan tangan Ki Semburwangi itupun ternyata mampu mengenai 
sasarannya. Pukulan itu cukup keras. Tetapi sebenarnya masih mampu diatasi oleh daya tahan 
Paksi yang tinggi. Namun ternyata Paksi itu membiarkan dirinya terdorong surut selangkah dan 
kemudian terhuyung-huyung jatuh di tanah. 

Ki Semburwangi itu berdiri tegak dengan kaki renggang. Dipandanginya Paksi dengan bibir 
yang seakan-akan tercibir. Dari mulutnya terdengar orang itu berkata, “Bangkit, murid 
Panengah. Inikah ukuran keberhasilan perguruanmu itu?” 

Jantung Paksi menjadi panas. Tiba-tiba saja ia mempunyai gagasan baru, la tidak hanya 
sekedar akan melindungi diri. Tetapi ia benar-benar akan melawan orang itu dengan segenap 
kemampuannya. 

“Jika aku menang, maka tidak akan pantas baginya untuk menerimaku sebagai murid, karena 
ilmuku lebih tinggi dari ilmunya. Sebaiknya jika aku kemudian kalah, maka ia tentu akan 
mengambil beberapa keputusan. Antara lain, aku akan diterima dengan syarat. Aku akan 
mengalami cobaan yang berlapis, karena orang itu tentu benar-benar akan marah kepadaku.” 

Tetapi Paksi tidak sempat berpikir lebih panjang. Terdengar Ki Semburwangi itu berteriak lagi, 
“Bangkit, murid Panengah.” 

Paksipun kemudian berusaha untuk bangkit. Sementara Ki Tumenggung Sarpa Biwada itupun 
berkata, “Paksi, hanya itukah yang kau miliki setelah kau berguru selama empat tahun.” 

Paksi tidak menjawab. Tetapi tiba-tiba saja ia cenderung untuk melawan dan bahkan 
mengalahkan Ki Semburwangi jika mungkin. Karena Ki Semburwangi tentu juga seorang yang 
berilmu tinggi, la adalah seorang yang mendapat kepercayaan dari orang yang menyebut 
dirinya Ki Wisesa Tunggal yang memimpin perguruannya. 


Jika ia ternyata kemudian kalah, apaboleh buat. Tetapi sama sekali tidak terbersit niatnya untuk 
meninggalkan perguruannya. 

Sejenak kemudian, Paksipun telah berdiri berhadapan dengan Ki Semburwangi. Meskipun 
Paksi telah bertekad untuk melawan sekuat-kuatnya, namun ia tidak dengan serta-merta 
meningkatkan ilmunya sampai ke puncak, la harus menjajagi kemampuan lawannya untuk 
menentukan sikap terakhirnya. 

Karena itu, maka Paksipun mulai melawan Ki Semburwangi dari tataran yang paling sederhana, 
mengimbangi tataran ilmu Ki Semburwangi, karena Ki Semburwangi memang menganggap 
Paksi baru memiliki dasar-dasar kemampuan olah kanuragan. 

Ketika kemudian Ki Semburwangi menyerangnya lagi, Paksi sudah siap untuk menghindar, 
sehingga serangan Ki Semburwangi tidak mengenai sasarannya. 

Ki Semburwangi justru tertawa. Katanya, “Ternyata kau tangkas juga. Kau mampu menghindari 
seranganku.” 

Paksi tidak menyahut. Tetapi iapun sudah bersiap menghadapi serangan-serangan berikutnya, 
la sadar sepenuhnya, bahwa Ki Semburwangi tentu akan meningkatkan tataran ilmunya selapis 
demi selapis. 

Sebenarnyalah ketika beberapa kali serangan Ki Semburwangi tidak menyentuh tubuh Paksi, 
maka Ki Semburwangipun telah meningkatkan kemampuannya. Serangan-serangannya 
menjadi semakin cepat dan keras. 

Paksi tidak ingin langsung mencengangkan Ki Semburwangi. Selagi tataran gerak Ki 
Semburwangi masih sederhana, maka Paksipun sekali-sekali membiarkan dirinya dikenai 
serangan Ki Semburwangi. Ketika kaki Ki Semburwangi terayun menyamping, maka kaki itu 
telah mengenai lambung Paksi. 

Tubuh Paksi itupun terdorong beberapa langkah surut. 

Nampaknya Paksi hampir saja kehilangan keseimbangannya. Tetapi Paksi mampu bertahan 
dan tidak terjatuh di lantai sanggar. 

“Bagus,” Ki Semburwangi memuji. Namun serangan-serangannyapun kemudian datang 
beruntun. 

Paksi sama sekali tidak mengalami kesulitan. Tetapi ia tidak menunjukkan kemampuannya itu. 
Beberapa kali Paksi meloncat surut mengambil jarak, kemudian Paksipun seakan-akan 
memperbaiki kedudukannya yang menjadi sulit. 

“Mari anak muda,” berkata Ki Semburwangi, “tunjukkan kemampuanmu sebagai murid 
Panengah.” 

Paksi tidak menjawab. Tetapi iapun mencoba menyerang Semburwangi. Namun serangannya 
sama sekali tidak mengenai sasaran. 

Dengan tangkasnya Ki Semburwangi meloncat menghindar. Ketika Paksi memburunya dan 
menyerang dengan ayunan tangannya menyamping, maka serangan itu telah ditangkis. Namun 
benturan yang terjadi memang agak mengejutkan Ki Semburwangi. Tenaga anak muda itu 
terasa berat menekan. 

Tetapi bagi Ki Semburwangi, tekanan itu hanyalah satu kebetulan. Iapun yakin, bahwa tangan 
Paksi tentu juga terasa sakit oleh benturan yang terjadi itu. 

Setelah beberapa saat Ki Semburwangi menjajagi kemampuan Paksi, maka Ki Semburwangi 
itupun berniat untuk memaksa Paksi mengerahkan kemampuan puncaknya. Kemudian 
meruntuhkan kesombongan anak muda itu dan memaksanya berlutut di hadapannya serta 
berserah diri. 

Karena itu, maka Ki Semburwangipun telah meningkatkan ilmunya pula, la benar-benar ingin 
menunjukkan kepada Paksi, bahkan kemampuan Paksi yang telah disadapnya dari Ki 
Panengah itu bukan apa-apa bagi dirinya. 


Paksi merasakan peningkatan ilmu Ki Semburwangi itu. Karena itu, maka Paksipun telah 
meningkatkan ilmunya pula untuk mengimbangi kemampuan Ki Semburwangi. Dengan 
demikian, maka serangan-serangan Ki Semburwangi kemudian telah menggelisahkannya. 
Paksipun nampaknya justru menjadi semakin tangkas. Tingkat ilmunya yang lebih tinggi itu 
tidak menekannya dan menyusutkannya dalam kesulitan. Tetapi anak muda itu rasa-rasanya 
justru menjadi semakin tegar. 

Ki Semburwangi menjadi gelisah, la memang belum sampai ke puncak ilmunya. Tetapi bahwa 
untuk melawan anak-anak yang baru mulai belajar olah kanuragan saja, apakah ia harus 
mengerahkan ilmunya? 

Tetapi Ki Semburwangi memang menjadi semakin gelisah. Serangan-serangannya justru tidak 
lagi dapat menyentuh tubuh anak muda itu. Bahkan anak muda itu mulai membalas 
menyerangnya. Serangan-serangannya semakin lama justru menjadi semakin berbahaya. 

“Aku harus benar-benar menghajar anak yang sangat sombong ini,” geram Ki Semburwangi di 
dalam hatinya. Karena itu, maka ia telah meningkatkan tataran ilmunya selapis lagi. Dengan 
garangnya ia menyerang Paksi seperti banjir bandang. 

Tetapi ternyata Ki Semburwangi tidak mampu memecahkan pertahanan Paksi. Serangan- 
serangannya masih saja belum dapat mengenai sasarannya. 

Bahkan Ki Semburwangi itu terkejut bukan kepalang, ketika tiba-tiba saja kaki Paksi telah 
mengenai lambungnya. Dengan serta-merta, hampir di luar sadarnya, Ki Semburwangi itu 
meloncat surut untuk mengambil jarak, sementara Paksi tidak memburunya. Seakan-akan 
Paksi sengaja memberikan kesempatan kepada Ki Semburwangi untuk meyakini apa yang baru 
saja terjadi. 

Namun dalam pada itu, Paksi sudah memperhitungkan masak-masak. Ki Semburwangi akan 
dapat menjadi sangat marah dan bertempur bersungguh-sungguh. Tetapi jika itu yang terjadi, 
apaboleh buat, la sudah bersiap untuk menghadapinya dan siap pula menanggung akibatnya. 
Bahkan seandainya Ki Semburwangi itu akan membunuhnya. 

Sejenak Ki Semburwangi berdiri tegak sambil memandang Paksi dengan tajamnya. Dengan 
suara parau Ki Semburwangi itupun berdesis, “Kau ternyata benar-benar anak yang sombong.” 

Adalah di luar dugaan pula bahwa Paksi berani menjawab, “Aku adalah murid Ki Panengah. 
Aku hanya ingin menunjukkan tataran kemampuan murid Ki Panengah. Bukankah itu yang kau 
kehendaki sejak tadi? Beberapa kali kau sebut nama guruku.” 

“Cukup,” bentak Ki Semburwangi, “aku akan memaksamu bertekuk lutut di hadapanku. Tetapi 
itupun belum pasti, bahwa kau akan dapat aku terima sebagai muridku.” 

“Paksi,” berkata Ki Tumenggung, “kau jangan berbuat sebodoh itu. Kau memerlukan seorang 
guru yang mumpuni.” 

“Aku memang sedang menjajaginya, Ayah.” 

“Setan kau,” geram Ki Semburwangi. 

“Jika kau berhak menjajagi kemampuan calon muridmu, akupun berhak menjajagi calon guruku. 
Jika kau berhak menolak aku karena tidak memenuhi syarat yang kau tetapkan, akupun 
mempunyai wewenang untuk memilih seorang guru yang aku anggap pantas karena ilmunya 
jauh melampaui ilmuku.” 

“Kenapa tiba-tiba saja kau menjadi seperti orang kesetanan, Paksi?” ayahnyalah yang hampir 
berteriak. 

Paksipun menjawab tanpa berpaling, “Aku adalah murid Ki Panengah.” 

Tetapi sebelum mulut Paksi terkatup, Ki Semburwangi itu telah meloncat menyerangnya. 
Kakinya terjulur lurus mengarah ke dada Paksi. 

Namun Paksi sudah siap menghadapinya. Karena itu dengan cepat ia bergeser ke samping 
sambil memiringkan tubuhnya sehingga serangan itu tidak mengenainya. Tetapi dengan cepat, 


Ki Semburwangi menggeliat. Bertumpu pada kakinya yang baru saja menyentuh tanah, ia 
berputar. Kakinya yang lain terayun mendatar dengan derasnya. 

Tetapi Paksi dengan cepat merendahkan diri sehingga kaki lawannya terayun di atas 
kepalanya. 

Sementara itu, Paksipun telah menjatuhkan dirinya. 

Tangannya menapak lantai sanggar sedang kakinya menyapu kaki Ki Semburwangi dengan 
derasnya. 

Serangan yang tidak terduga itu sangat mengejutkan pula. 

Tetapi Ki Semburwangi terlambat mengelak. Karena itu, sapuan 

itu telah menghentak kakinya demikian kerasnya, sehingga Ki Semburwangi itu terpelanting. 

Ki Semburwangi itu berguling menjauh sambil meloncat bangkit. Demikian ia tegak di atas 
kedua kakinya, maka iapun telah bersiap menghadapi serangan Paksi. 

Paksipun tidak melewatkan kesempatan itu. Dengan cepat Paksi meloncat menyerang. 
Tangannya terayun mengarah ke kening. Namun Ki Semburwangi sempat menangkis serangan 
itu. 

Dengan garangnya iapun berganti menyerang. Tangannya terjulur lurus mengarah ke dada 
Paksi. 

Tetapi Paksipun menepis tangan itu ke samping. Sementara kakinya terjulur lurus ke arah 
lambung. 

Ki Semburwangi meloncat selangkah surut sehingga kaki Paksi tidak sempat menggapainya. 
Namun demikian kakinya menyentuh lantai, Ki Semburwangi itu bagaikan dilontarkan, meluncur 
dengan cepat dengan kaki terjulur menyamping. 

Tetapi Paksipun sempat mengelak, sehingga serangan Ki Semburwangi itu tidak 
menyentuhnya sama sekali. 

Dalam pada itu, wajah Ki Tumenggung Sarpa Biwada menjadi semakin tegang, la sama sekali 
tidak menduga, bahwa Paksi memiliki ilmu demikian tingginya sehingga mampu mengimbangi 
ilmu Ki Semburwangi. Namun Ki Tumenggung pun menyadari, bahwa dengan demikian Ki 
Semburwangi akan menjadi sangat marah dan bahkan mungkin tidak terbendung lagi. 

Jika Ki Semburwangi kehilangan kendali, sehingga terjadi malapetaka atas Paksi, maka Ki 
Tumenggung harus mempertanggungjawabkannya terhadap keluarganya. Nyi Tumenggung 
dan anak-anaknya yang lain, yang sangat akrab dengan Paksi akan menuntutnya jika ia tidak 
mencegahnya. 

“Paksi memang gila,” geram Ki Tumenggung. 

Penjajagan yang dilakukan oleh Ki Semburwangi telah berubah arah. Kemarahan Ki 
Semburwangi benar-benar membuatnya kehilangan kendali. 

Tetapi Paksipun telah siap menghadapi segala kemungkinan. Di dadanya telah menyala pula 
kebanggaan, bahwa ia adalah murid Ki Panengah dan Ki Waskita yang dikenalnya di masa 
pengembaraannya yang panjang. 
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DENGAN demikian, maka yang terjadi kemudian adalah 
pertarungan yang keras dan bersungguh-sungguh. Ki 
Semburwangi tidak lagi mengekang dirinya, apapun yang 
bakal terjadi dengan Paksi, seorang anak muda yang semula 
ditiliknya, apakah ia akan dapat diangkat menjadi muridnya. 

Namun yang terjadi kemudian adalah pertempuran yang 
sebenarnya. Paksi memang tidak mau mengalah. Orang yang 
menyebut dirinya Semburwangi itu telah beberapa kali 
merendahkan guru dan perguruannya. Karena itu, maka iapun 
ingin membuktikan, bahwa guru dan perguruannya bukan 
sebagaimana dikatakan oleh Ki Semburwangi itu. 

Dengan demikian, maka pertarungan di dalam sanggar itu 
semakin lama menjadi semakin keras. Ki Semburwangi tidak 
akan membiarkan dirinya dihina oleh anak ingusan itu. Namun 
Paksipun tidak mau kehilangan kebanggaannya atas guru dan 
perguruannya. 

Dengan demikian, maka Ki Semburwangi itupun telah 
mengerahkan ilmunya untuk segera mengatasi lawannya yang 
masih sangat muda itu. Bahkan Ki Semburwangi tidak menghiraukan lagi, seandainya anak 
muda itu terbunuh dalam putaran yang seharusnya tidak lebih dari sebuah pendadaran. 

Paksipun merasakan, betapa udara di sanggar itu serasa menjadi semakin panas. Ki 
Semburwangi bergerak semakin cepat. Tangannya seakan-akan tidak lagi hanya sepasang, 
tetapi beberapa pasang. Serangannya datang beruntun dari tangan yang seakan-akan menjadi 
beberapa pasang itu. 

Tetapi Paksipun tidak membiarkan dirinya dilindas oleh kemarahan lawannya. Serangan- 
serangannyapun menjadi semakin kuat pula. Tangan dan kakinya seakan-akan menjadi 
semakin keras, bahkan sekeras batu hitam. 

Benturan-benturan yang kemudian terjadi, seakan-akan telah mengguncang sanggar itu. Tiang- 
tiangnya menjadi bergetar dan beberapa utas tali ijuk pengikat dindingpun menjadi putus. 

Ki Tumenggung Sarpa Biwada berdiri membeku di tempatnya. 

la sungguh-sungguh tidak mengira, bahwa kemampuan Paksi telah menjadi sedemikian 
jauhnya. 

Dalam pada itu, Ki Semburwangipun telah sampai ke puncak ilmunya. Dengan garangnya ia 
telah mempersiapkan serangannya yang akan menentukan akhir dari pertempuran itu. Dengan 
lantang Ki Semburwangi itupun berkata, “Bukan salahku jika tubuhmu menjadi lumat.” 

Tetapi Paksipun telah bersiap. Iapun telah mengerahkan segenap kemampuannya pada ilmu 
puncaknya. 

Sekejap kemudian, maka Ki Semburwangi itu telah meloncat sambil mengayunkan tangannya, 
mengarah ke kening Paksi dilambari dengan segenap kemampuan ilmunya. Sementara itu, 
Paksipun telah bersiap pula. Dikerahkannya daya tahan tubuhnya, dibarengi dengan kekuatan 
ilmu puncaknya, Paksipun telah meloncat pula membenturkan kedua belah tangannya yang 
bersilang. 

Satu benturan yang dahsyat telah terjadi. 

Sanggar itupun benar-benar berguncang. Pintunya bagaikan dihentakkan terbuka. Ikatan 
dinding di sudut sudut sanggar itu telah terlepas. Palang-palang kayu sebagai alat berlatih di 
sanggar itupun terpelanting jatuh. Sanggar itu telah berderak-derak bagaikan diguncang oleh 
gempa. 

Untunglah bahwa sanggar itu terletak di belakang. Nyi Tumenggung yang sedang berada di 
dapur tidak begitu menghiraukan suara derak sanggar yang terguncang itu. Adik laki-laki 
Paksilah yang berteriak oleh suara yang aneh itu. 






Dengan ragu-ragu ia pergi ke halaman samping. Tetapi ia tidak melihat sesuatu. Sanggar itu 
masih tetap berdiri disana. 

“Suara itu berasal dari sanggar itu,” katanya di dalam hati. 

Namun adik laki-laki Paksi itu menjadi termangu-mangu ketika ia melihat pintu sanggar itu 
terbuka. Selangkah demi selangkah ia mendekat. Tetapi ia tidak dapat langsung melihat isi 
sanggar itu. 

“Ada apa, Kakang?” tiba-tiba adik perempuannya sudah berada di belakangnya. 

“Tidak ada apa-apa,” jawab kakaknya. 

“Aku mendengar suara yang aneh dari sanggar itu.” 

“Mungkin. Tetapi ayah ada disana.” Adik laki-laki Paksi itupun kemudian mengajak adik 
perempuannya justru masuk ke serambi sambil berkata, “Jangan ganggu mereka yang sedang 
berada di sanggar.” 

Adik perempuannya mengangguk-angguk. 

Dalam pada itu, di dalam sanggar, Paksi harus berjalan tertatih-tatih ke sebuah lincak panjang 
yang terletak di pinggir sanggar itu. lapun kemudian duduk dengan menyilangkan kakinya 
mengatur pernafasannya yang bagaikan bekerja di lubang hidungnya. Sementara itu, Ki 
Tumenggung telah mengangkat tubuh Ki Semburwangi dan membaringkannya di sudut 
sanggar itu. 

Ketika ia meletakkan telinganya di dada Ki Semburwangi, ia masih mendengar detak jantung Ki 
Semburwangi meskipun tidak teratur. 

Ki Tumenggung itupun kemudian berpaling kepada Paksi sambil menggeram, “Anak setan. Kau 
lukai bagian dalam tubuh Ki Semburwangi. Seharusnya kau tahu diri. Ki Semburwangi hanya 
ingin menjajagi kemampuanmu. Tetapi kau bersungguh-sungguh sehingga bagian dalam 
tubuhnya terluka parah.” 

Keadaan Paksi sudah menjadi berangsur baik. Diangkatnya tangannya perlahan-lahan, 
kemudian diturunkannya di samping tubuhnya. Kakinya yang bersilang pun telah diurainya. 

Paksipun kemudian turun dari lincak itu. 

“Ki Semburwangi tidak sekedar main-main, Ayah,” sahut Paksi. “Tetapi iapun bersungguh- 
sungguh. Jika aku tidak melawan ilmunya, aku tentu sudah mati.” 

“Omong kosong,” sahut ayahnya, “la tahu apa yang dilakukannya.” 

“la telah mengerahkan puncak ilmunya. Aku tahu itu.” 

“Tidak.” 

“Jika Ayah tidak yakin, aku akan menunggu sampai keadaannya menjadi baik. Besok, besok 
lusa atau kapan saja. 

Jika penjajagan ini diulangi, maka ia tidak akan dapat berbuat lebih baik dari yang dilakukan 
sekarang. Ayah harus yakin itu. Jika Ki Semburwangi memang dapat menjadi lebih baik dari 
tataran ini, biarlah aku menanggung akibatnya.” 

Ki Tumenggung menjadi semakin tegang. Paksi tidak pernah membantahnya. Sekali-sekali 
Paksi memang sering mencoba menghindar. Tetapi jika Ki Tumenggung mulai menekannya, 
Paksi selalu tunduk kepadanya. 

Tetapi saat itu Paksi dengan tegas menolak pendapatnya. Bahkan Paksi itu berkata 
selanjutnya, “Seharusnya Ayah tidak mudah percaya kepada orang-orang seperti Ki 
Semburwangi. Ternyata seperti yang Ayah lihat, ia tidak lebih baik dari aku. Dengan demikian 
Ayah dapat membayangkan, apa jadinya jika aku diambilnya menjadi muridnya. Ilmuku tidak 
menjadi semakin baik. Tetapi justru menjadi semakin buruk.” 

“Cukup,” bentak ayahnya. “Kau tidak usah menggurui aku.” 


Tetapi Paksi masih juga menjawab, “Aku sama sekali tidak bermaksud menggurui Ayah. Tetapi 
aku hanya ingin menunjukkan kenyataan ini.” 

“Diam kau,” bentak ayahnya. 

Namun Paksi masih belum mau diam, la masih juga berkata, “Ternyata Ayah telah salah 
menilai kemampuan Ki Semburwangi. la bukan apa-apa, Ayah. Apalagi dibanding dengan Ki 
Panengah, dengan Ki Waskita, dengan Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya. Jika Ki 
Semburwangi itu dilepaskan di perguruan Ki Panengah, ia tidak lebih dari seekor kelinci yang 
kebingungan di antara sekumpulan harimau yang garang.” 

Kata-kata Paksi itu bagaikan gumpalan-gumpalan batu padas yang menghentak-hentak 
dadanya. Ki Tumenggung itupun kemudian justru telah terduduk di sebelah tubuh Ki 
Semburwangi. Sambil menggeleng-gelengkan kepalanya serta menutup telinganya ia berkata 
tidak terlalu keras, “Sudah, sudah.” 

Paksipun terdiam. Tetapi perlahan-lahan ia melangkah mendekati ayahnya dan Ki 
Semburwangi yang terbaring. 

“Aku akan mengambil air,” berkata Paksi kemudian. 

Paksipun melangkah keluar dari sanggarnya untuk mengambil semangkuk air di dapur. Ibunya 
yang masih sibuk di dapur bersama seorang pembantunya, serta tidak tahu apa yang telah 
terjadi di sanggar bertanya, “Kau cari apa, Paksi?” 

“Air, Ibu. Air masak tetapi yang sudah dingin.” 

Dengan semangkuk air, Paksipun kembali ke sanggar. Ketika di bibir Ki Semburwangi 
diteteskan beberapa titik air, maka bibir itupun mulai bergerak-gerak. Bahkan kemudian, 
matanyapun mulai terbuka. Titik-titik air itu diteteskan lagi di bibir Ki Semburwangi sehingga 
orang itupun kemudian menjadi sadar. 

Ki Semburwangi mulai mengingat-ingat, apa yang telah terjadi. Ketika ia melihat Paksi, iapun 
berusaha untuk bangkit sambil mengumpat kasar. Namun dadanya terasa menjadi sangat sakit. 

“Berbaring sajalah, Ki Semburwangi.” 

“Aku akan membunuh anak iblis itu.” 

“Jangan mengigau. Kau sudah kalah, Ki Semburwangi,” bentak Paksi. “Jika aku ingin aku 
membunuhmu, aku sudah dapat melakukannya. Bahkan sekarang pun aku dapat 
membunuhmu.” 

“Paksi,” bentak Ki Tumenggung Sarpa Biwada. 

“Orang seperti Ki Semburwangi harus diyakinkan, bahwa ia sudah kalah. Otaknya harus 
menerima kenyataan ini atau aku benar-benar akan membunuhnya.” 

“Paksi, kau tidak boleh menjadi gila.” 

“Ki Semburwangi harus mengakui kekalahannya. Dan itu berarti aku tidak akan memilihnya 
menjadi guruku. Aku tidak ingin belajar kepadanya, karena ilmunya lebih rendah dari ilmuku.” 

“Cukup,” bentak Ki Tumenggung. 

Tetapi Paksi sudah bertekad untuk menjatuhkan harga diri Ki Semburwangi sehingga ia 
mengakui apa yang telah terjadi. Karena itu, Paksipun masih saja berkata lantang, “Kau harus 
mengakui kekalahan itu, Ki Semburwangi atau aku akan membunuhmu sekarang juga.” 

“Jangan bunuh aku, “minta Ki Semburwangi. 

Permintaan itu memang tidak terduga sebelumnya akan terloncat dari bibir Ki Semburwangi. 
Permintaan itu sekaligus merupakan pengakuan, bahwa ia memang sudah dikalahkan dengan 
anak yang masih terlalu muda itu. Yang sebelumnya ingin dijajaginya, apakah ia pantas untuk 
menjadi muridnya. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Orang yang menyebut dirinya Ki Semburwangi itu sudah 
benar-benar kehilangan harga dirinya dan mengakui kekalahannya. 


Dengan nada berat Paksipun berkata, “Aku tidak membunuhmu karena kau adalah tamu 
ayahku. Adalah kewajibanku untuk menghormatimu. Tetapi dalam kesempatan lain, jika kau 
berurusan langsung dengan aku, aku benar-benar akan membunuhmu.” 

Paksi tidak menunggu jawaban Ki Semburwangi. Sambil melangkah ke pintu, Paksipun 
berdesis, “Aku mohon diri, Ayah. Aku harus kembali ke barak." 

Ki Tumenggung tidak menjawab. Jantungnya serasa berdentang di dadanya, la sama sekali 
tidak mengira, bahwa Paksi memiliki ilmu yang demikian tinggi, sehingga telah mempermalukan 
Ki Semburwangi. Seorang yang akan diajaknya bekerja bersama untuk melemparkan Paksi ke 
tempat yang tidak diharapkannya. 

Paksi yang kemudian keluar dari sanggar itupun telah pergi ke pakiwan untuk mencuci muka, 
tangan dan kakinya. Kemudian dibenahinya pakaiannya dan ikat kepalanya. Sejenak kemudian, 
Paksipun telah mencari ibunya yang ternyata sudah tidak berada lagi di dapur. 

Ketika Paksi menemui ibunya di ruang dalam, maka kedua adiknyapun ikut menemuinya pula. 

“Aku akan mohon diri, Ibu,” berkata Paksi. 

“Bukankah kau akan bermalam disini meskipun hanya semalam?” bertanya ibunya. 

Paksi tersenyum. Katanya, “Aku akan kembali ke barak.” 

“Dimana ayahmu sekarang?” 

“Ayah masih ada di sanggar bersama Ki Semburwangi. Masih ada yang mereka bicarakan.” 
“Apakah kau sudah minta diri kepada ayahmu?” 

“Sudah, Ibu. Mudah-mudahan dalam waktu dekat, aku dapat pulang lagi. Tetapi tentu tidak 
dapat terlalu sering.” 

“Aku mengerti, Paksi,” desis ibunya. 

Namun tiba-tiba saja ayah Paksi telah muncul dari pintu butulan. Dipandanginya Paksi dengan 
mata yang bagaikan menyala. Dengan nada geram Ki Tumenggung itupun berkata, 

“Kau akan menyesali kesombonganmu, Paksi.” 

Paksi yang tidak terbiasa menjawab kata-kata ayahnya ternyata telah keluar dari kebiasaan itu. 
Sambil menatap wajah ayahnya bahkan langsung ke matanya, Paksi itu menjawab, “Aku akan 
menanggung segala akibatnya, Ayah. Sekarang aku sudah puas, bahwa aku dapat 
menunjukkan kepada orang yang menyebut dirinya Semburwangi itu, tataran kemampuan 
murid Ki Panengah dan Ki Waskita. Biarlah orang itu mempunyai takaran terhadap perguruan 
yang dipimpin oleh Ki Panengah itu.” 

Ki Tumenggung itupun menggeretakkan giginya. Dengan suara bergetar iapun berkata, “Bukan 
saja tataran ilmu yang kasar itu yang kau peroleh dalam perguruan yang dipimpin oleh Ki 
Panengah, tetapi juga ajaran agar kau berani menentang orang tuamu.” 

“Apakah aku menentang Ayah?” Paksi justru bertanya. “Ki Semburwangi sendirilah bahkan atas 
persetujuan Ayah, ingin menjajagi kemampuanku sesuai dengan tataran yang sebenarnya. 
Nah, aku sudah melakukannya. Jika ternyata ilmuku lebih tinggi dari ilmu Ki Semburwangi, 
tentu itu bukan salahku. Bukan salah Ki Panengah dan Ki Waskita. Tetapi salah Ki 
Semburwangi. Kenapa dengan ilmu yang rendah itu ia sudah berani menyatakan dirinya salah 
seorang dari pemimpin sebuah perguruan yang disebutnya besar dan berbobot.” 

Sebelum Ki Tumenggung menyahut, Nyi Tumenggung yang ikut menjadi tegang itupun 
bertanya, “Apa yang telah terjadi?” 

“Anakmu itu, Nyi. Guru-gurunya telah mengajarinya untuk berani menentang orang tuanya.” 
“Benar begitu, Paksi?” 

“Menurut pendapatku, tidak Ibu. Aku telah melakukan perintah Ki Semburwangi atas 
persetujuan Ayah. Kami, aku dan Ki Semburwangi telah saling menjajagi kemampuan. Tetapi 
ternyata ilmuku lebih tinggi. Bukankah itu bukan salahku?” 


Ketika Nyi Tumenggung kemudian berpaling memandang suaminya, maka Ki Tumenggung 
itupun segera melangkah pergi. 

“Paksi,” desis ibunya, “untuk pertama kalinya aku melihat kau berani membantah kata-kata 
ayahmu.” 

“Aku tidak membantah, Ibu. Aku hanya menjelaskan apa yang sebenarnya telah terjadi. Aku 
tidak pernah melupakan nasehat dan petunjuk Ibu, kewajiban seorang anak kepada orang 
tuanya. 

Guru-gurukupun selalu memberikan petunjuk serupa di perguruan.” 

“Jadi kenapa ayahmu nampaknya menjadi sangat marah?” 

“Aku telah mengalahkan Ki Semburwangi.” 

“Mengalahkan? Maksudmu?” 

Paksipun kemudian telah menceriterakan apa yang terjadi di sanggar dengan singkat serta niat 
ayahnya memindahkan tempatnya berguru. 

Jantung Nyi Tumenggung menjadi berdebar-debar. Sementara itu Paksipun berceritera 
berterus-terang tentang sikap Ki Semburwangi yang agaknya bukan sekedar menjajaginya. 

Sementara itu, tiba-tiba saja adik laki-laki Paksi itu berdesis perlahan-lahan, “Jadi, Kakang 
Paksi telah menang?” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Bukan menang. Tetapi ternyata ilmu Ki 
Semburwangi belum setinggi ilmu Ki Panengah dan Ki Waskita." 

“Ibu, seharusnya aku juga segera dikirim ke padepokan Kakang Paksi. Aku tidak mau jika aku 
kelak dikirim ke perguruan Ki Semburwangi.” 

“Nanti pada saatnya, kau tentu akan dikirim pula,” desis Paksi kemudian. 

Adik laki-laki Paksi itu mengerutkan dahinya. Sementara adik perempuan Paksi itu berkata, 
“Kenapa ayah berniat memindahkan Kakang Paksi ke perguruan lain?” 

Yang menjawab adalah ibunya, “Tentu maksud ayah baik. Ayah ingin Kakang Paksi menjadi 
semakin tinggi ilmunya.” 

“Tetapi ternyata calon gurunya itu ilmunya lebih rendah dari Kakang Paksi.” 

“Karena itu, Kakang Paksi akan kembali ke perguruannya yang lama,” jawab ibunya. Namun 
katanya kemudian, 'Tetapi kalian tidak usah ikut mempersoalkannya. Biarlah kakakmu dan 
ayahmu sajalah yang membicarakannya.” 

Adik perempuan Paksi itu mengangguk-angguk kecil. 

Sementara itu, Paksipun kemudian berkata, “Aku mohon diri, Ibu.” Lalu katanya kepada adik- 
adiknya, “Baik-baiklah kalian di rumah. Kalian harus selalu membantu ayah dan ibu di rumah. 
Kalian tidak boleh menentang perintah dan petunjuk mereka.” 

Kedua adiknya itupun mengangguk-angguk. Demikianlah, sejenak kemudian Paksipun telah 
berpacu meninggalkan rumahnya. Di hadapannya terbentang jalan panjang menuju ke Hutan 
Jabung, sementara matahari telah bersembunyi di balik bukit. 

Tetapi gelap malam tidak menghambat perjalanan Paksi, sehingga anak muda itu dengan 
selamat telah memasuki baraknya. 

Kedua orang gurunya serta kawan-kawannya terkejut melihat kedatangannya. Mereka mengira 
bahwa Paksi akan bermalam di rumahnya. 

“Kau tidak jadi bermalam di rumah, Paksi?” bertanya Ki Waskita. 

Sambil tersenyum Paksi menjawab, “Tidak, Guru. Sedang ada tamu di rumahku.” 

“Berapa orang tamu yang datang ke rumahmu?” 

“Seorang, Guru.” 


“Hanya seorang? Bukankah rumahmu cukup besar untuk menampung sepuluh orang tamu 
sekalipun?” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam, lapun kemudian bergumam seolah-olah kepada dirinya 
sendiri, “Tetapi yang seorang ini adalah tamu yang khusus.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Dengan nada berat iapun kemudian menceriterakan apa 
yang terjadi di rumahnya kepada kedua orang gurunya. 

Ki Panengah dan Ki Waskita mendengarkan ceritera Paksi dengan bersungguh-sungguh. 
Ternyata ceritera Paksi itu sangat menarik perhatian keduanya. Demikian Paksi selesai 
berceritera, Ki Panengahpun bertanya, “Apakah sebelumnya kau pernah melihat Ki 
Semburwangi itu datang ke rumahmu dan bertemu dengan ayahmu?” 

“Belum, Guru,” jawab Paksi. 

“Nama yang bagus, Semburwangi,” desis Ki Waskita. 

“Sayang, hanya namanya saja yang bagus,” sahut Ki Panengah. 

“Ki Panengah tidak usah ikut-ikutan mencari nama yang bagus seperti nama itu,” berkata Ki 
Waskita kemudian. 

Ki Panengah tertawa. Paksipun tersenyum pula. Sementara itu Ki Panengah berdesis, “Kenapa 
Ki Waskita pernah memperkenalkan diri dengan nama Marta Brewok?” 

Ki Waskitapun tertawa pula. Namun iapun menjawab, “Bukankah ada bedanya penampilan 
Marta Brewok dan Waskita?” 

Paksipun akhirnya tertawa pula. 

Namun Paksipun kemudian berkata, “Tetapi Ki Semburwangi bukan orang pertama di 
padepokannya, Guru.” 

“Jadi siapakah pemimpin padepokan itu?” 

“Ki Ajar Wisesa Tunggal,” jawab Paksi. 

Ki Panengah dan Ki Waskita saling berpandangan sejenak. 

Dengan nada dalam, Ki Waskitapun kemudian berkata, “Jadi Ki Semburwangi itu salah seorang 
pembantu orang yang menyebut dirinya Ki Ajar Wisesa Tunggal?” 

“Ya, Guru. Apakah Guru mengenal Ki Ajar Wisesa Tunggal?” 

“Ya. Aku pernah mendengarnya. Seorang yang berilmu tinggi yang telah memisahkan diri dari 
perguruan serta mengingkari tatanan kehidupan yang berlaku.” 

“Maksud Guru?” 

“la merasa dirinya bukan bagian dari pergaulan sesamanya dengan segala macam tatanan, 
paugeran dan ikatan-ikatan yang dirasanya sangat membelenggunya, la ingin memiliki 
kebebasan sebagai seorang yang memiliki akal budi. Karena itu, dilakukannya apa yang ingin 
dilakukan tanpa menghiraukan sikap dan pendapat banyak orang. Dengan demikian tingkah 
lakunya kadang-kadang nampak aneh dan tidak dapat dimengerti.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Sementara Ki Panengahpun bertanya, “Paksi, kenapa 
ayahmu berhubungan dengan Ki Ajar Wisesa Tunggal?” 

Paksi menggeleng sambil menjawab, “Aku tidak mengerti, Guru. Ketika aku pulang tadi, Ki 
Semburwangi telah berada di rumahku. Namun nampaknya ayah juga tidak begitu akrab 
dengan orang itu.” 

“Jadi malam ini Ki Semburwangi bermalam di rumahmu?” 

“Ya, Guru, la dalam keadaan lemah.” 

“Kau nampaknya bersungguh-sungguh.” 


“Aku hanya ingin memaksanya mengakui kekalahannya. Jika tidak demikian, maka ia tidak mau 
melihat kenyataan itu, sehingga pada kesempatan lain, ia akan mengulanginya atau 
melakukannya dengan cara lain.” 

Ki Panengah dan Ki Waskita tersenyum. Namun Ki Panengahpun kemudian berkata, “Mungkin 
Semburwangi benar-benar telah menjadi jera. Jika ia bertemu denganmu, maka ia akan 
menyimpang. Tetapi kau harus berhati-hati jika pada suatu saat kau bertemu dengan Ki Ajar 
Wisesa Tunggal, ia seorang yang berilmu tinggi dan tidak terikat oleh tatanan apapun juga.” 

Paksipun mengangguk sambil berdesis, “Ya, Guru.” 

“Ki Ajar Wisesa Tunggal dapat tersinggung oleh kekalahan kepercayaannya itu.” 

Paksipun mengangguk pula, “Ya, Guru.” 

“Sudahlah. Kau tidak usah terlalu memikirkannya. Sementara ini kau harus berlatih semakin 
keras. Kau sudah berada di batas tertinggi dari penguasaan ilmu yang dapat kami wariskan. 
Kau tinggal mengembangkannya dan menyesuaikan dengan dunia yang akan kau hadapi.” 

“Ya, Guru.” 

“Sudahlah. Beristirahatlah,” desis Ki Panengah. 

Ketika Paksi kemudian berpaling kepada Ki Waskita, maka Ki Waskitapun mengangguk sambil 
berkata, “Ya. Kau tentu letih.” 

Paksipun kemudian meninggalkan gurunya. Setelah pergi ke pakiwan, maka Paksipun segera 
berada di dalam baraknya bersama-sama dengan kawan-kawannya. Pangeran Benawa dan 
Raden Sutawijayapun berada pula di antara mereka. 

“Siapa lagi orang yang akan meramaikan permainan kita ini sehingga akan menjadi semakin 
meriah,” desis Pangeran Benawa. 

“Ki Ajar Wisesa Tunggal adalah orang yang aneh menurut Ki Panengah dan Ki Waskita,” 
berkata Paksi kemudian. 

“Apa yang aneh?” 

“Orang itu merasa tidak terikat segala macam tatanan dan paugeran pergaulan.” 

Tiba-tiba saja Pangeran Benawapun menyahut dengan sertamerta, 

“Bagus.” 

“Apa yang bagus?” bertanya Raden Sutawijaya. 

Pangeran Benawa tiba-tiba tertawa sendiri. Agaknya ada yang lucu yang ingin dikatakannya. 
Tetapi sebelum diucapkannya, Pangeran Benawa itu sudah lebih dahulu tertawa. 

“Apa yang bagus?” Raden Sutawijaya mengulang. 

Pangeran Benawa menahan tertawanya. Katanya patah-patah, “Kita hadapi orang itu dengan 
cara yang sama.” 

“Apa yang kita hadapi? Apakah kita akan berkelahi dengan orang itu?” 

Pangeran Benawa masih menahan tertawanya. Katanya, “Kita berlaku sebagaimana 
dilakukannya di padepokan Ki Ajar Wisesa Tunggal. Kita berbuat sesuka hati kita tanpa 
menghiraukan tatanan dan unggah-ungguh. Jika Ki Ajar itu berkeberatan, kita berkelahi. 
Bukankah begitu?” 

“Kau masih saja seperti seorang cantrik yang turun gunung.” 

Pangeran Benawa masih saja tertawa. Katanya, “Sudah lama aku ingin bertemu dengan orang 
yang tidak lagi mengenal tatanan. Sebenarnyalah aku ingin melakukannya. Tetapi tidak di 
tengah-tengah orang yang masih menghargai tatanan itu.” 

“Ada-ada saja kau, Dimas.” 


Tetapi para cantrik yang lainpun tertawa pula. Bahkan seorang di antara mereka berkata, 
“Apakah kita akan mencoba?” 

“Guru tentu tidak akan mengijinkan,” sahut Raden Sutawijaya. “Kecuali jika mereka 
mendahului.” 

Pangeran Benawa tidak menyahut lagi. Tetapi iapun segera membaringkan dirinya di amben 
bambu yang berjajar di dalam barak itu. Amben bambu yang sama seperti yang dipakai oleh 
para cantrik yang lain. 

Sementara itu, di rumah Ki Tumenggung Sarpa Biwada, Ki Semburwangi duduk di serambi 
samping bersama Ki Tumenggung. Beberapa kali Ki Semburwangi masih berdesah karena 
dadanya terasa nyeri. Tulang punggungnya bagaikan telah retak. 

“Yang akan menyesal bukan hanya anakmu, Ki Tumenggung,” berkata Ki Semburwangi. 
“Seluruh perguruannya akan menyesal.” 

“Apa yang akan kau lakukan?” bertanya Ki Tumenggung. 

“Jika Ki Ajar Wisesa Tunggal berniat untuk datang ke padepokan Ki Panengah, maka habislah 
padepokan itu.” 

“Ki Semburwangi, padepokan itu mempunyai pelindung yang kuat. Para pekerja yang setiap 
hari membantu membangun padepokan itu adalah prajurit-prajurit Pajang. Ketika padepokan itu 
diserang oleh beberapa perguruan yang termasuk dalam kelompok hitam, kekuatan di 
padepokan itu bersama para prajurit berhasil menghalau, bahkan menghancurkan pasukan 
gabungan yang menyerang itu.” 

“Kau tidak dapat menakut-nakuti aku.” 

“Aku tidak menakut-nakuti Ki Semburwangi. Bahkan kemudian pasukan Harya Wisakapun telah 
dihancurkan pula. Sedangkan Harya Wisaka sendiri telah tertangkap.” 

“Kami tidak sebodoh mereka, Ki Tumenggung. Kelakuan anakmu itu tidak dapat dimaafkan. 
Aku menyesal bahwa aku tidak bersungguh-sungguh. Ketika aku sadari kekalahanku, aku 
sudah terlambat.” 

“Aku mohon maaf, Ki Semburwangi.” 

“Kau minta aku melupakan penghinaan ini?” 

“Tidak. Bukan itu. Segala sesuatunya terserah kepada Ki Semburwangi. Aku minta maaf, 
bahwa aku tidak dapat mencegahnya.” 

Ki Semburwangi mengerutkan dahinya. Katanya, “Aku tentu akan membuat perhitungan. Ki Ajar 
Wisesa Tunggal tidak akan membiarkan nama perguruannya dicemarkan.” 

Ki Tumenggung justru berkata, “Segala sesuatunya terserah kepada Ki Semburwangi dan Ki 
Ajar Wisesa Tunggal. Aku tidak akan melindungi anakku, karena ia telah melakukan 
kesalahan.” 

“Bukan hanya anakmu. Tetapi perguruannya akan dihancurkan.” 

“Aku tidak akan turut campur.” 

“Juga jika anakmu mati?” 

“Kita sudah pernah berbicara tentang anak itu.” 

Ki Semburwangi menarik nafas dalam-dalam. “Jika aku bertemu anak itu sekali lagi, aku tidak 
akan mengekang diri. Aku akan menyelesaikannya tanpa ampun lagi.” 

Ki Tumenggung menarik nafas dalam-dalam. Namun ia tidak menyahut lagi. 

Malam itu, Ki Semburwangi bermalam di rumah Ki Tumenggung. Di keesokan harinya, Ki 
Semburwangi akan kembali ke padepokannya dengan membawa dendam di dalam hati. 


Sementara itu, Ki Tumenggung Sarpa Biwada tidak pernah berusaha untuk melindungi Paksi 
dari kemungkinan pembalasan dendam bukan saja oleh Ki Semburwangi, tetapi oleh seluruh 
padepokannya di bawah pimpinan Ki Ajar Wisesa Tunggal. 

Ketika di keesokan harinya Ki Semburwangi meninggalkan rumah Ki Tumenggung, maka para 
cantrik di perguruan yang dipimpin oleh Ki Panengah sudah berada di sanggar. Mereka sempat 
berlatih beberapa lama sebelum mereka beristirahat dan menggabungkan diri dengan para 
prajurit yang bekerja membangun padepokan bagi perguruan Ki Panengah itu. 

Nampaknya pembangunan itu menjadi lebih cepat dari yang direncanakan. Ki Kriyadama 
benar-benar telah bekerja keras agar padepokan itu segera dapat terwujud. 

Sementara itu, sebagian prajurit telah membangun pelataran yang cukup luas di sekitar 
padepokan itu. Yang lain menggelar sawah di pinggir hutan dan mengatur saluran air. Dengan 
membuat parit yang disalurkan ke sungai, maka rawa-rawa di hutan itupun mulai mengering. 

Dengan demikian, padepokan serta bagian-bagian yang mendukungnya bersama-sama telah 
dikerjakan dengan bantuan para prajurit. 

Namun dalam pada itu, Ki Panengah dan Ki Waskita yang mengikuti hubungan yang kurang 
serasi antara Paksi dengan ayahnya sempat berpesan kepada Paksi, agar ia tetap berhati-hati. 

“Kekalahan Ki Semburwangi tidak akan berhenti sampai sekian. Sedangkan kita tidak tahu 
pasti, bagaimana sikap ayahmu terhadap peristiwa itu,” berkata Ki Waskita. 

“Ayah menyalahkan aku,” sahut Paksi. 

“Jika demikian, kau harus berhati-hati.” 

Paksi mengangguk-angguk. Dengan nada berat ia menyahut, “Ya, Guru.” 

Sebenarnyalah hari-hari yang kemudian berjalan, dilewati dengan tidak meninggalkan 
kewaspadaan oleh Paksi. Tetapi ia tidak merasa cemas sama sekali. Apalagi ia yakin, bahwa 
keluarga dari padepokan itu tidak akan membiarkannya dihantui oleh dendam yang menyala di 
hati Ki Semburwangi. 

Namun Paksi terkejut ketika pada beberapa hari kemudian, seorang telah datang ke 
padepokannya untuk menemuinya. 

“Kau siapa?” bertanya Paksi. 

“Satu sikap yang sombong. Apakah kau tidak dapat berlaku lebih baik dengan unggah-ungguh 
yang lengkap.” 

“Maaf, Ki Sanak. Inilah aku. Senang atau tidak senang, aku tidak dapat berbuat lain dari 
sikapku ini. Kecuali jika aku berpura-pura.” 

Orang itu mengerutkan dahinya. Katanya kemudian, “Baik. 

Aku terima perlakuan ini.” 

“Apakah kau mempunyai keperluan dengan aku?” bertanya Paksi. 

“Jika tidak, aku tidak akan menemuimu disini,” jawab orang itu. 

Paksi memandang wajah orang itu dengan tajamnya. Tetapi orang itu hanya tersenyum- 
senyum saja. 

“Katakan, apakah kepentinganmu datang menemuiku disini,” berkata Paksi kemudian. 

Orang itu justru tertawa. 

Paksi menyadari, bahwa orang itu tentu mempunyai niat yang tidak sewajarnya. Sikapnya 
semakin menjengkelkan. Tetapi Paksi harus mengekang diri. 

“Paksi,” berkata orang itu, “kau sudah membuat satu kesalahan yang sangat besar. Kau telah 
menyakiti hati Ki Semburwangi, salah seorang utusan Ki Ajar Wisesa Tunggal.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Dengan demikian maka ia 


sudah mendapat jawaban dari teka-teki tentang orang yang 
datang itu. 

“Jadi kau salah seorang pengikut Ki Ajar Wisesa Tunggal sebagaimana Ki Semburwangi?” 

“Ya." 

“Kau akan menyampaikan pesan Ki Ajar itu?” 

“Dengar anak muda,” berkata orang itu, “kau harus menebus kesalahanmu itu dengan 
mempertaruhkan perguruanmu.” 

“Persoalanku dengan Ki Semburwangi tidak ada hubungannya 
dengan perguruanku.” 

“Kami tidak peduli. Apalagi kau beberapa kali menyebut, bahwa kau adalah murid Ki Panengah 
dan Ki Waskita. Nah, sekarang pertemukan aku dengan Ki Panengah dan Ki Waskita.” 

“Untuk apa?” 

“Biarlah mereka meratapi perguruan mereka yang baru akan 
bangkit ini. Tetapi perguruan ini akan hancur sebelum sempat 
menghuni padepokan yang dibuat dengan banyak tenaga dan 
biaya ini.” 

“Apa maksudmu?” 

“Biarlah aku berbicara dengan gurumu.” 

“Siapa namamu?” 

“Aku akan berbicara dengan gurumu.” 

“Jika kau tidak mau menyebut namamu, aku tidak akan mempertemukan kau dengan kedua 
orang guruku.” 

“Kau memang anak setan, Paksi.” 

“Sebut namamu.” 

Orang itu termangu-mangu sejenak. Namun kemudian katanya, “Baiklah. Panggil aku Ki 
Surakanda. Salah seorang kepercayaan Ki Ajar Wisesa Tunggal.” 

“Jadi kedudukanmu selapis dengan Ki Semburwangi?” 

“Pertanyaanmu sangat tidak pantas. Tetapi baiklah aku beritahukan kepadamu, bahwa 
Semburwangi adalah adik seperguruanku.” 

“Kalian murid Ki Ajar Wisesa Tunggal?” 

“Sekarang katakan kepada gurumu, bahwa aku akan berbicara dengan gurumu.” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Tetapi ia menjadi sangat ingin tahu, apa yang akan dikatakan 
oleh orang yang menyebut dirinya Ki Surakanda itu. Karena itu, maka katanya, “Tunggulah 
disini. 

Aku akan memanggil guru.” 

Sejenak kemudian, Paksipun telah menemui kedua orang gurunya dan menceriterakan maksud 
kedatangan orang yang bernama Ki Surakanda itu. 

“Jadi dugaan kita benar,” berkata Ki Panengah. 

“Marilah, kita temui orang itu,” desis Ki Waskita kemudian. 

Paksipun kemudian bersama Ki Panengah dan Ki Waskita menemui Ki Surakanda, pengikut Ki 
Ajar Wisesa Tunggal. 


“Selamat datang di padepokan kami yang belum jadi ini, Ki Surakanda,” berkata Ki Panengah 
demikian ia duduk menemui orang yang agaknya diutus oleh Ki Ajar Wisesa Tunggal itu. 

“Padepokanmu akan menjadi padepokan yang besar, Ki Sanak," sahut Ki Surakanda. 

“Mudah-mudahan isinya kelak tidak mengecewakan.” 

Ki Surakanda mengangguk-angguk. Katanya, “Sayang, kalian mulai dengan langkah yang 
salah." 

“Apa yang salah?” bertanya Ki Panengah. 

Ki Surakanda itupun memandang Ki Panengah dan Ki Waskita berganti-ganti. Dengan agak 
ragu iapun berkata, “Apakah aku berhadapan dengan Ki Panengah dan Ki Waskita?” 

“Ya.” 

“Terima kasih atas kesediaan kalian menerima kedatanganku. 

Aku tahu pasti bahwa yang berewok itu adalah Ki Waskita.” 

Ki Waskita tersenyum. Katanya, “Aku hanya malas memotongnya, Ki Sanak.” 

“Baiklah,” Ki Surakanda itu mengangguk-angguk. Katanya kemudian, “Kedatanganku kemari 
bukan atas kehendakku sendiri, Ki Sanak. Aku datang atas perintah pimpinan kami, mahaguru 
di perguruan kami, Ki Ajar Wisesa Tunggal.” 

Ki Panengah dan Ki Waskita mengangguk-angguk. Sementara orang itu berkata selanjutnya, 
“Seperti yang aku katakan tadi, kalian mulai dengan langkah yang salah.” 

“Apa yang salah, Ki Surakanda?” bertanya Ki Panengah. 

“Salah seorang muridmu yang bernama Paksi telah berbuat licik terhadap adik seperguruanku, 
Semburwangi.” 

“Apa yang aku lakukan?” potong Paksi. 

“Apakah kau tidak berceritera kepada gurumu tentang apa yang kau lakukan terhadap Ki 
Semburwangi?” 

“Aku telah menceriterakannya. Tetapi tidak ada yang licik sama sekali.” 

“Kau tentu telah menyembunyikannya. Kau tidak akan berani mengatakan kepada gurumu. 
Mungkin kau takut bahwa gurumu akan marah kepadamu. Tetapi jika gurumu tidak berdiri tegak 
di atas paugeran perguruan sehingga ia tidak akan marah kepadamu, kau tentu juga merasa 
malu.” 

Telinga Paksi menjadi panas. Tetapi dengan sareh, Ki Panengah bertanya, “Ki Surakanda, 
apakah yang lelah dilakukan oleh muridku?” 

“Anak itu menangis-nangis untuk berguru kepada Ki Ajar Wisesa Tunggal. Karena Ki Ajar 
merasa belas kasihan kepadanya, maka diperintahkannya Ki Semburwangi untuk menjajagi 
kemampuan dasar anak muda itu. Tetapi Ki Semburwangi sama sekali tidak tahu, bahwa ada 
niat buruk terkandung di dalam hati muridmu itu. Ketika Ki Semburwangi dan Paksi berada di 
sanggar, disaksikan oleh Ki Tumenggung Sarpa Biwada, maka Paksi dengan serta-merta tanpa 
peringatan lebih dahulu, langsung menyerang Ki Semburwangi yang tidak menyangka bahwa 
hal seperti itu akan terjadi.” 

Ki Panengah dan Ki Waskita mendengarkannya sambil mengangguk-angguk. Sementara Paksi 
justru tidak memotongnya. Ceritera Ki Surakanda itu demikian berlebihan. Ki Panengah dan Ki 
Waskita tidak akan mempercayainya. 

Sementara itu Ki Surakandapun berkata lebih lanjut, 

“Perbuatan Paksi yang licik itu telah membuat Ki Semburwangi terluka di bagian dalam 
tubuhnya, karena Ki Semburwangi tidak mau menghadapi anak itu dengan bersungguh- 
sungguh. Jika saja Ki Semburwangi tidak mengendalikan dirinya, maka Paksi tentu sudah mati. 
Tetapi Ki Semburwangi masih juga menghormati Ki Tumenggung Sarpa Biwada.” 


Ki Panengahpun mengangguk hormat sambil menjawab, “Kami mengucapkan terima kasih atas 
kebaikan hati Ki Semburwangi sehingga muridku dapat kembali ke perguruan ini dengan 
selamat.” 

“Semula kami mengira bahwa Paksi benar-benar ingin meninggalkan perguruan ini dan mencari 
perguruan lain yang lebih baik dan berbobot. Tetapi yang terjadi adalah perbuatan licik yang 
jahat itu. Ki Panengah dan Ki Waskita, apakah kalian memang memerintahkan Paksi untuk 
menjajagi tataran ilmu dari perguruan kami?” 

“Tidak, Ki Surakanda, sama sekali tidak.” 

“Jadi apa maksud Paksi sebenarnya dengan permainan kotornya itu?” 

“Sudahlah, Ki Surakanda,” sahut Ki Waskita, “sebaiknya kita berkata berterus-terang saja. 
Apakah maksud kedatangan Ki Surakanda. Ki Surakanda tidak perlu mengarang ceritera yang 
begitu panjang untuk menjelek-jelekkan Paksi di hadapan kami, karena kami lebih percaya 
kepada Paksi daripada kepadamu.” 

“Kesalahan yang biasa dilakukan oleh seseorang guru,” 

berkata Ki Surakanda. “Apalagi guru-guru yang memanjakan murid-muridnya. Mereka tidak 
mau melihat kenyataan. Tetapi mereka langsung mempercayai apa yang dikatakan oleh 
muridnya. Meskipun muridnya itu mengada-ada dan bahkan berbohong.” 

Ki Panengah mengerutkan dahinya. Namun iapun kemudian menjawab, “Kesalahan yang sama 
telah dilakukan pula oleh Ki Ajar Wisesa Tunggal, la langsung mempercayai Ki Semburwangi, 
kepercayaannya, meskipun Ki Semburwangi itu berbohong.” 

Wajah Ki Surakanda menegang. Dengan nada tinggi ia bertanya, “Jadi kau menuduh Ki Ajar 
Wisesa Tunggal tidak melihat kenyataan yang terjadi di sanggar Ki Tumenggung Sarpa 
Biwada?” 

“Ya,” jawab Ki Panengah. 

“Kau telah berani menghina mahaguru di perguruan kami. Ki Panengah, tanpa ada yang 
memberikan laporan, Ki Ajar Wisesa Tunggal dapat melihat tanpa dibatasi oleh ruang. Bahkan 
Ki Wisesa Tunggal dapat melihat menembus batasan waktu. Ki Ajar tahu apa yang akan terjadi. 
Karena itu, jangan mencoba menghinanya.” 

Tetapi Ki Waskita menyahut, “Ki Surakanda. Mungkin Ki Ajar dapat melihat menembus jarak 
dan batasan ruang. Tetapi Paksi adalah orang yang mengalami, la berada di ruang dan waktu 
kejadian. Betapapun tajamnya penglihatan Ki Ajar Wisesa Tunggal, namun yang mengalami 
dalam waktu dan ruang itu tentu lebih pasti terhadap peristiwa yang terjadi itu.” 

“Tetapi Paksi telah berbohong. Yang dialaminya tidak seperti yang dikatakannya.” 

“Bukan Paksi yang berbohong. Tetapi Ki Ajar Wisesa Tunggal. 

Yang dikatakannya tidak seperti yang dilihatnya dengan ketajaman mata batinnya,” namun 
kemudian Ki Panengah telah meneruskannya, “Itu jika kita percaya bahwa Ki Ajar dapat melihat 
menembus batasan ruang dan waktu.” 

“Cukup,” bentak Ki Surakanda. “Kalian benar-benar telah merendahkan derajat mahaguru kami. 
Kalian akan menyesalinya sepanjang hidup kalian.” 

“Bukan maksud kami, Ki Surakanda. Tetapi biarlah kami berbicara sewajarnya saja.” 

“Aku berbicara wajar.” 

“Sukurlah. Tetapi apa maksud kedatanganmu selain untuk memamerkan kelebihan Ki Ajar 
Wisesa Tunggal?” 

Wajah orang itu menjadi merah. Namun kemudian iapun berkata, “Baik. Dengarkan Ki 
Panengah dan Ki Waskita. Aku datang untuk minta agar Paksi diserahkan kepadaku. Aku akan 
membawanya menghadap Ki Ajar Wisesa Tunggal. Paksi harus mempertanggungjawabkan 
perbuatannya terhadap Ki Semburwangi." 


Tetapi Ki Panengah dan Ki Waskita justru tertawa. Dengan nada tinggi Ki Panengah itupun 
berkata, “Kenapa Ki Semburwangi menjadi cengeng dan tumbak cucukan. Seperti kanak-kanak 
yang kalah berkelahi dengan kawannya ia langsung menangis dan melaporkan kepada 
ayahnya. Kemudian ayahnyalah yang menantang kanak-kanak kawannya bermain itu untuk 
berkelahi.” 

“Cukup. Cukup,” Ki Surakanda berteriak. “Kenapa kalian menjadi demikian sombongnya 
sehingga kalian berani menghina perguruan kami?” 

“Kami tidak bermaksud menghina, Ki Surakanda. Tetapi itu tidak wajar sama sekali. Kau tentu 
sudah mengetahui jawaban kami. Kami tidak akan menyerahkan Paksi.” 

“Jadi kalian akan mengorbankan perguruan serta padepokan yang masih sedang dipersiapkan 
ini hanya untuk seorang murid yang keras kepala?” 

“Kenapa kau berkata begitu, Ki Surakanda?” 

“Jika kalian tidak menyerahkan Paksi, maka kami akan datang ke padepokan ini.” 

“Baiklah, kami berterus-terang sebelum kalian menyesal. Jangan mencoba mengganggu 
padepokan ini. Jika kalian memaksanya, kalian akan hancur sendiri.” 

“Kau jangan mengandalkan prajurit yang sedang bekerja membantu membangun 
padepokanmu. Tetapi kau harus berlandaskan pada kekuatan dan kemampuan padepokanmu 
sendiri.” 

“Itu tidak adil, Ki Surakanda. Kami tidak tahu berapa banyak murid di perguruanmu? Jika 
muridmu jauh lebih banyak dari jumlah murid di perguruan ini, maka pertempuran akan menjadi 
tidak seimbang.” 

“Jika kalian merasa bahwa perguruan kalian hanya perguruan 
kecil dan tidak mungkin melawan perguruan kami, serahkan 
Paksi.” 

“Tidak,” jawab Ki Panengah tegas. “Jika kalian memang berniat untuk menyelesaikan 
persoalannya, marilah kita berbuat adil. Biarlah Paksi dan Ki Semburwangi menyelesaikan 
persoalan mereka.” 

“Persoalannya sudah diangkat menjadi persoalan antar perguruan.” 

“Baik. Jika itu yang kau kehendaki,” jawab Ki Panengah. “Jika kalian mau datang, datanglah.” 
“Kau libatkan para prajurit itu?” 

“Sebagian dari mereka adalah murid-muridku.” 

“Bohong, licik, pengecut.” 

“Apa bedanya? Mereka berguru kepadaku selama mereka membangun padepokan ini.” 

“Tidak. Mereka tidak pernah berguru kepadamu.” 

Ki Panengah tertawa. Katanya, “Terserahlah kepadamu. Tetapi aku akan memanggil mereka 
untuk mempertahankan perguruan mereka.” 

Ki Surakanda itupun termangu-mangu sejenak. Namun kemudian katanya, “Baiklah. Kita akan 
menempuh jalan yang paling adil.” 

“Katakan, Ki Surakanda,” sahut Ki Panengah. 

“Kita akan menentukan, padepokan manakah yang lebih baik di antara padepokan kita. Kita 
akan menampilkan lima orang terbaik dari padepokan kita masing masing.” 

“Perang tanding?” 

“Tidak. Sekedar untuk meyakinkan kita, padepokan siapakah yang terbaik di antara kita.” 


Ki Panengah menarik nafas panjang. Katanya, “Apakah kami yang tua-tua ini harus tampil di 
gelanggang permainan seperti itu?” 

“Jika kalian memang tidak memiliki keyakinan untuk dapat mengimbangi perguruan kami, 
katakanlah. Kami tidak akan memaksakan cara ini. Tetapi serahkan Paksi kepada kami.” 

“Baiklah,” Ki Panengah mengangguk angguk, “kami akan menerima lima orang tamu yang akan 
melakukan penjajagan di perguruan kami.” 

“Bagus. Tetapi dengan taruhan.” 

“Masih ada tetapinya?” 

“Ya. Jika kalian kalah, kalian akan menyerahkan Paksi kepada kami.” 

“Jika kami menang?" 

“Kami tidak akan mengambil Paksi.” 

“Serahkan Semburwangi kepada kami.” 

“Itu tidak termasuk dalam perjanjian.” 

Akhirnya Ki Panengahpun mengangguk-angguk. Katanya, “Baiklah. Kami tidak menuntut apa- 
apa. Kami setuju dengan menurunkan lima orang terbaik dari padepokan ini, tentu termasuk 
guru dan para pembantunya.” 

Orang itu mengangguk-angguk. Katanya, “Ya. Siapapun boleh turun ke arena. Tidak terbatas 
pada murid-muridnya saja.” 

“Baiklah. Kami akan menunggu kedatangan kalian.” 

“Beri kesempatan Paksi minta diri kepada kedua orang tuanya, atau biarkan ia melarikan diri. 
Tetapi kemanapun ia lari, kami akan dapat menangkapnya.” 

“Tidak. Paksi tidak akan lari. Paksi tidak akan minta diri kepada orang tuanya. Tetapi Paksi 
akan menjadi seorang dari lima orang yang akan turun ke permainan itu.” 

“Baik. Aku akan pulang. Pada kesempatan lain, kami akan datang dengan kawan-kawan kami 
yang akan turun ke gelanggang untuk menghancurkan kesombongan orang-orang dari 
perguruan ini.” 

“Silahkan, Ki Surakanda. Kami akan menunggu.” 

Demikianlah, maka Ki Surakandapun meninggalkan padepokan yang masih sedang dikerjakan 
itu. la sempat melihat para prajurit yang sedang sibuk bekerja. Ki Surakandapun menyadari, 
bahwa kekuatan padepokannya tidak akan mampu berbuat apa-apa terhadap kekuatan yang 
ada di padepokan itu. Para pekerja yang terdiri dari para prajurit itu tentu tidak akan berdiam diri 
jika padepokan itu diserang. Seperti yang pernah terjadi, pasukan Harya Wisaka yang kuatpun 
tidak mampu memecahkan perlawanan para prajurit, para cantrik dan para pemimpin 
padepokan itu. Apalagi padepokannya. 

Tetapi justru karena tantangannya diterima, maka padepokannya akan dapat mempermalukan 
padepokan yang nampaknya didukung sepenuhnya oleh kalangan istana Pajang. 

“Jika padepokan kami dapat mengungguli padepokan Ki Panengah, maka perhatian para 
pemimpin Pajang akan berpaling kepada kami,” berkata Ki Surakanda kepada diri sendiri. 

Sementara itu, Ki Panengah dan Ki Waskita telah memberitahukan tantangan itu kepada 
Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya serta taruhannya. 

Mendengar tantangan itu Pangeran Benawa justru tertawa. Katanya, “Nah, keinginanku akan 
dapat terpenuhi. Kita akan berhubungan dengan orang yang tidak mau menghiraukan paugeran 
dan tatanan kehidupan orang banyak. Ki Ajar Wisesa Tunggal adalah orang yang hanya mau 
menuruti kemauannya sendiri.” 

“Apa keinginanmu, Adimas?” bertanya Raden Sutawijaya “Berbuat serupa,” jawab Pangeran 
Benawa. “Tetapi hanya terhadap Ki Ajar Wisesa Tunggal.” 


“Orang itu tentu sangat berbahaya, Pangeran. Orang yang disebut mahaguru oleh para 
pengikutnya itu tentu orang yang berilmu sangat tinggi,” sahut Ki Panengah. 

“Bukankah menyenangkan sekali?” desis Pangeran Benawa “Sebaiknya Pangeran mencari 
permainan yang lain saja,” minta Ki Panengah. 

Pangeran Benawa mengerutkan dahinya. Namun Raden Sutawijayapun berkata, “Kita masih 
belum tahu, kapan mereka datang. Kita pun masih belum yakin, bahwa mereka bersungguh- 
sungguh atau sekedar mencoba menggertak kita.” 

Pangeran Benawa mengangguk-angguk. Katanya, “Aku berharap bahwa mereka benar-benar 
datang. Aku ingin tahu wajah orang yang menyebut dirinya Ajar Wisesa Tunggal itu.” 

Ki Waskitapun berkata, “Sebaiknya kita tidak usah terlalu memikirkan mereka. Bukannya kita 
menjadi lengah. Tetapi kita tidak akan menjadi sangat terikat dengan tantangan utusan Ki Ajar 
Wisesa Tunggal itu.” 

Pangeran Benawa menarik nafas dalam-dalam. Tetapi ia tidak berkata apa-apa lagi. 

Namun bagaimanapun juga, orang-orang dari perguruan Ki Panengah itu harus 
mempersiapkan diri. Jika benar mereka datang berlima, maka yang harus bersiap-siap 
menghadapi mereka adalah Ki Panengah sendiri, Ki Waskita, Pangeran Benawa, Raden 
Sutawijaya dan Paksi. Namun untuk menurunkan Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya, Ki 
Panengah harus mendapat ijin dari Ki Gede Pemanahan. 

Karena itu, maka di hari berikutnya, Ki Panengah dan Raden Sutawijaya telah pergi ke Pajang 
untuk menghadap Ki Gede Pemanahan. 

Mendengar tantangan dari Ki Ajar Wisesa Tunggal lewat Ki Surakanda, Ki Gede Pemanahan 
tertawa. Katanya, “Ada baiknya untuk menguji kemampuan murid-murid dari perguruan Ki 
Panengah.” 

“Sebenarnya kami tidak perlu menguji lagi, Ki Gede. Kami sudah meyakini kemampuannya. 
Tetapi kami tidak berani melakukannya tanpa ijin Ki Gede. Apalagi Pangeran Benawa. 

Tetapi agaknya Pangeran Benawa sulit untuk dicegah selain kami memang tidak mempunyai 
orang lain yang memiliki kemampuan setinggi Pangeran Benawa, karena perguruan kami masih 
sangat muda.” 

“Memang sulit untuk mencegah Pangeran Benawa jika ia sudah menyatakan satu keinginan. 
Aku akan menghadap Sultan. Jika Sultan berkeberatan, aku akan memberitahukan kepada Ki 
Panengah.” 

“Kami menunggu, Ki Gede.” 

“Jika besok aku tidak datang, atau tidak ada utusanku menemui Ki Panengah, berarti tidak ada 
keberatan apa apa.” 

“Baik, Ki Gede. Mudah-mudahan tidak ada kesulitan apaapa.” 

“Usahakan agar Pangeran Benawa tidak ingin langsung bertemu dengan Ki Ajar Wisesa 
Tunggal.” 

“Ya, Ki Gede.” 

“Ki Ajarpun tentu akan mempunyai perhitungan yang lebih baik setelah Paksi mampu 
mengalahkan salah seorang kepercayaannya yang bernama Semburwangi itu.” 

“Ya, Ki Gede.” 

“Baiklah. Aku pun minta Sutawijaya berhati-hati. Jangan merendahkan orang lain. Mungkin di 
padepokan itu tidak terdapat orang berilmu sangat tinggi. Tetapi Ki Ajar Wisesa Tunggal akan 
dapat minta bantuan kepada sahabat-sahabatnya.” 

“Baik, Ayah. Aku akan berhati-hati. Aku pun akan berusaha agar Adimas Pangeran Benawa 
tidak menganggap kehadiran Ki Ajar Wisesa Tunggal itu sebagai satu permainan. Tetapi ia 
harus bersungguh-sungguh.” 


“Usahakan agar Pangeran Benawa tidak langsung berhadapan 
dengan Ki Ajar itu sendiri jika Ki Ajar itu langsung terjun di arena." 

“Baik, Ayah. Aku akan mencoba mengekangnya.” 

Setelah mendapat beberapa pesan dari Ki Gede, maka Ki Panengah dan Raden Sutawijayapun 
telah minta diri. 

“Nanti aku akan menghadap Kangjeng Sultan,” berkata Ki Gede kemudian. 

Sepeninggal Ki Panengah dan Raden Sutawijaya, maka Ki Gede Pemanahanpun telah 
berbenah diri untuk menghadap Kangjeng Sultan Pajang, untuk menyampaikan sikap Pangeran 
Benawa yang ingin ikut turun menghadapi tantangan Ki Ajar Wisesa Tunggal. 

Namun ketika Ki Gede sampai di istana, maka seorang pelayan dalam memberitahukan agar Ki 
Gede menunggu sebentar. 

“Ada apa?” bertanya Ki Gede agak heran. Jika tidak ada keperluan yang sangat penting atau 
jika Sultan tidak sedang mandi, jarang sekali Ki Gede harus menunggu jika ia akan menghadap 
Sultan pada saat apapun juga. Bahkan di malam hari. 

“Kangjeng Sultan baru menerima tamu.” 

“Siapa?” 

“Seorang perempuan.” 

“Perempuan?” jantung Ki Gede menjadi berdebar-debar. Tentu ada yang tidak sewajarnya telah 
terjadi. 

Namun beberapa saat kemudian, seorang pelayan dalam telah datang mengemban perintah 
Kangjeng Sultan bahwa Ki Gede dipersilahkan untuk masuk ke ruang samping. 

Ki Gedepun segera masuk ke ruang samping. Demikian ia melangkahi pintu, maka iapun 
terkejut, yang sudah menghadap Sultan adalah Sekarsari, isteri Harya Wisaka. 

“Terlambat,” berkata Ki Gede Pemanahan di dalam hatinya. Sebenarnyalah sebelum Ki Gede 
Pemanahan mengatakan sesuatu, Kangjeng Sultanlah yang berkata lebih dahulu, “Kakang 
Pemanahan, Sekarsari hanya mohon ijin untuk dapat bertemu dengan suaminya.” 

“Apakah Kangjeng Sultan mengijinkannya?” 

“Bukankah wajar jika seorang isteri mengunjungi suaminya yang sedang dipenjara? Tetapi 
dengan janji, bahwa setiap kali Sekarsari akan mengunjungi suaminya ia harus minta ijin.” 

“Apakah ada orang lain yang dapat memberinya ijin selain Kangjeng Sultan?” 

“Tidak,” Kangjeng Sultan menggeleng. “Harya Wisaka adalah seorang tahanan yang sangat 
berbahaya, la sudah berusaha untuk melakukan pemberontakan. Bahkan ingin membunuh 
puteraku, Pangeran Benawa. Karena itu, hanya akulah yang dapat memberinya ijin untuk 
menengok suaminya.” 

“Hamba mengucapkan beribu terima kasih, Sinuhun,” desis Sekarsari sambil tersenyum. 

Ki Gede Pemanahan menarik nafas dalam-dalam. Katanya di dalam hati, “Tentu senyumnya 
itulah yang membuat Kangjeng Sultan memberinya ijin untuk menengok suaminya. Tetapi 
setiap orang pun akan mengerti, bahwa tentu tidak hanya tersangkut pada senyuman itu saja.” 

Ki Gede Pemanahan itupun kemudian bertanya, “Apakah Kangjeng Sultan memberikan 
batasan kapan saja Harya Wisaka dapat dijenguk oleh isterinya?” 

“Kapan saja Sekarsari menginginkan. Tetapi sekali lagi, 

Sekarsari harus mendapat ijin langsung dari aku sendiri.” 

“Hamba Kangjeng Sultan,” desis Ki Gede Pemanahan. 


Sementara itu Kangjeng Sultanpun kemudian berkata kepada Sekarsari, “Kau boleh pulang 
Sekarsari. Datanglah kapan saja kau perlukan. Tetapi kau tidak dapat langsung mengunjungi 
suamimu.” 

“Hamba, Kangjeng Sultan. Hamba tentu akan menghadap Kangjeng Sultan lebih dahulu. 
Karena hamba tahu, bahwa hanya Kangjeng Sultanlah yang mempunyai kekuasaan untuk 
mengijinkan hamba menengok Kakangmas Harya Wisaka. 

Meskipun sekedar hanya untuk memenuhi kewajiban seorang isteri, karena sebenarnyalah 
hamba tidak lagi merasa terikat kepadanya sejak hamba tahu, bahwa Kakangmas Harya 
Wisaka telah berani melawan Kangjeng Sultan.” 

“Sukurlah. Jika kau dapat menilai sikap suamimu yang salah itu. Kau memang seorang isteri 
yang baik. Tetapi sayang, bahwa kau jatuh ke tangan seorang laki-laki yang jahat.” 

“Hamba memang menyesal, Kangjeng Sultan. Tetapi segala sesuatunya sudah terlanjur.” 

“Baiklah. Pulanglah.” 

“Hamba mohon diri, Kangjeng Sultan. Hamba mohon diri, Ki Gede.” 

Ki Gede tidak beringsut dari tempatnya, meskipun Kangjeng Sultan sendiri bangkit berdiri ketika 
Sekarsari berjalan sambil berjongkok meninggalkan ruangan itu setelah menyembah. 

Ketika Sekarsari sampai di pintu iapun sekali lagi menyembah sambil tersenyum. Baru 
kemudian Sekarsari bangkit berdiri meninggalkan pintu, sementara Kangjeng Sultan berdiri 
termangu-mangu. 

Baru sejenak kemudian Kangjeng Sultan itu teringat bahwa Ki Gede Pemanahan sedang 
menghadap. 

Sambil berpaling kepada Ki Gede, Kangjeng Sultan itupun berkata, “Sayang sekali. Seorang 
perempuan secantik itu menjadi isteri Harya Wisaka yang jahat. Bukankah begitu, Kakang 
Pemanahan?” 

“Hamba, Kangjeng Sultan,” sahut Ki Gede Pemanahan. 

Kangjeng Sultan Hadiwijaya mengangguk-angguk. Namun kemudian iapun bertanya, “Apakah 
ada sesuatu yang penting akan kau sampaikan, Kakang?” 

“Hamba, Kangjeng Sultan.” 

“Tentang apa?” 

Ki Gede Pemanahanpun mencoba menjelaskan, apa yang telah disampaikan kepadanya oleh 
Ki Panengah. Tetapi nampaknya Kangjeng Sultan tidak begitu memperhatikannya. Setiap kali 
Kangjeng Sultan Hadiwijaya itu merenung dan menerawang ke dalam angan-angannya. 

“Ampun Kangjeng Sultan,” berkata Ki Gede Pemanahan kemudian, “hamba ingin mohon titah 
Kangjeng Sultan tentang putera Kangjeng Sultan, Pangeran Benawa yang berada di 
padepokan itu. Apakah Kangjeng Sultan mengijinkan jika Pangeran Benawa ingin turun ke 
gelanggang untuk ikut serta bertanding melawan orang-orang dari padepokan Ki Ajar Wisesa 
Tunggal.” 

Tetapi jawab Kangjeng Sultan Hadiwijaya agak mengecewakan Ki Gede. Katanya, “Terserah 
kau saja, Kakang. Kau tentu cukup bijaksana untuk menilai, apakah Benawa pantas turun ke 
gelanggang atau tidak.” 

“Hamba mohon pertimbangan Paduka.” 

“Terserah saja kepada Kakang.” 

Ki Gede Pemanahan tahu pasti, apa yang sedang bergejolak di dada Kangjeng Sultan 
Hadiwijaya. Karena itu, tidak ada gunanya jika ia berusaha mendesak agar Kangjeng Sultan itu 
sedikit bersungguh-sungguh menghadapi persoalan yang dibawanya. 

Karena itu, maka Ki Gedepun segera minta diri meninggalkan Kangjeng Sultan yang kemudian 
lebih banyak merenung itu. 


'Tentu Sekarsari yang telah menyebabkan Kangjeng Sultan tenggelam dalam dunia angan- 
angannya,” berkata Ki Gede Pemanahan di dalam hatinya. “Perempuan itu selicin suaminya. 

Tetapi aku terlambat mencegahnya. Siapakah yang telah membawanya menghadap Kangjeng 
Sultan?” 

Tetapi titah Sultan sudah terlanjur dijatuhkan. Sekarsari dapat mengunjungi suaminya di dalam 
bilik tahanannya asal mendapat ijin langsung dari Kangjeng Sultan sendiri. 

'Tidak ada yang dapat merubah keputusan itu kecuali Kangjeng Sultan sendiri,” berkata Ki 
Gede kepada diri sendiri. 

Sebenarnyalah keputusan itu diambil ketika hati Kangjeng Sultan sedang kabur melihat 
kecantikan Sekarsari. Sebelumnya Kangjeng Sultan memang pernah melihat dan bertemu 
dengan perempuan itu. Tetapi Sekarsari tidak menunjukkan sikap seperti yang baru saja 
dilakukan, lapun tidak tersenyum-senyum selain menundukkan kepalanya dan bahkan agak 
lebih banyak berusaha menyembunyikan wajahnya. 

Tetapi dalam satu kepentingan yang khusus, Sekarsari sengaja menengadahkan wajahnya 
yang cantik, meredupkan matanya dan menghiasi bibirnya yang kemerah-merahan dengan 
senyuman yang sangat manis. 

Ki Gede Pemanahan memang tidak dapat berbuat apa-apa. 

Tetapi Ki Gede Pemanahan bukannya tidak berusaha sama sekali, la telah mendatangi para 
petugas yang menjaga bilik tahanan Harya Wisaka dan memperingatkan agar mereka berhati- 
hati. 

“Akan ada perintah, bahwa isteri Harya Wisaka diperkenankan 

menemui suaminya langsung dari Kangjeng Sultan,” berkata Ki Gede Pemanahan. “Karena itu 
berhati-hatilah.” 

“Baik, Ki Gede,” jawab pemimpin prajurit yang bertugas jaga. 

“Sampaikan peringatan ini kepada prajurit yang bertugas kemudian.” 

“Baik, Ki Gede,” jawab pemimpin prajurit itu. 

Di hari berikutnya, Ki Gede justru telah memerlukan pergi ke Hutan Jabung dengan beberapa 
orang pengawal. Kedatangannya agak mengejutkan Ki Panengah. Agaknya Kangjeng Sultan 
berkeberatan jika Pangeran Benawa turun ke gelanggang. Jika demikian, maka Ki Panengah 
akan mengalami kesulitan untuk mencegahnya. 

“Biarlah Ki Gede berbicara langsung dengan Pangeran Benawa,” berkata Ki Panengah di 
dalam hatinya. 

Tetapi ternyata Ki Gede tidak membawa perintah untuk membatalkan keinginan Pangeran 
Benawa untuk ikut bertanding melawan orang-orang dari perguruan yang dipimpin oleh Ki Ajar 
Wisesa Tunggal. Tetapi khusus kepada Ki Panengah dan Ki Waskita, Ki Gede Pemanahan 
telah menceriterakan keputusan Kangjeng Sultan tentang ijin yang diberikan kepada Sekarsari 
untuk menengok suaminya. 

“Harya Wisaka akan menjadi semakin keras kepala,” berkata Ki Gede. 

“Jika demikian, biar saja Harya Wisaka berada dalam tahanan sampai seumur hidupnya jika ia 
masih tetap dalam pendiriannya.” 

“Tetapi permintaan isterinya akan merambat dari sedikit ke sedikit lagi, dan selanjutnya. Jika 
Kangjeng Sultan sudah hanyut 

dan larut dalam kehangatan sikap Sekarsari yang nampaknya 
akan mengorbankan apa saja bagi suaminya, maka segala 
permintaan Sekarsari akan dipenuhinya.” 

'Tetapi tentu tidak dengan kebebasan Harya Wisaka.” 


Ki Gede menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Mudah-mudahan 

Kangjeng Sultan masih ingat, bahwa Harya Wisaka itu seorang yang sangat berbahaya.” 

'Tetapi Harya Wisaka itu akan berbahaya bagi Kangjeng Sultan sendiri.” 

Ki Gede mengangguk-angguk. Namun katanya kemudian, “Tetapi Kangjeng Sultan sudah mulai 
tidak menghiraukan puteranya. Ketika aku memberitahukan niat Pangeran Benawa untuk turun 
ke medan, Kangjeng Sultan menyerahkan keputusannya kepadaku. Seakan-akan Kangjeng 
Sultan tidak sempat memikirkan kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi atas puteranya 
itu.” 

Ki Panengah dan Ki Waskita saling berpandangan sejenak. Namun kemudian Ki Waskitalah 
yang bertanya, “Menurut pendapat Ki Gede?” 

“Aku akan minta Pangeran Benawa berhati-hati. Aku akan menyarankan kepada Ki Panengah 
dan Ki Waskita, jika ingin menurunkan lima orang di gelanggang, maka kelima orang itu tidak 
dibatasi dengan lawan masing-masing. Yang terjadi adalah lima orang melawan lima orang. Itu 
saja.” 

“Aku mengerti, Ki Gede.” 

“Pertarungan ini penting bagi kelangsungan padepokan ini. Jika kalian tidak berhasil, maka 
setiap orang akan segera berpaling dari padepokan yang kita harapkan akan dapat tumbuh 
subur di kemudian hari ini. Mereka akan segera memilih padepokan Ki Ajar Wisesa Tunggal. 
Meskipun sebenarnya ukuran keberhasilan sebuah padepokan tidak hanya pada kemampuan 
olah kanuragan para pemimpinnya. Tetapi banyak sekali ilmu yang penting bagi sisi-sisi 
kehidupan yang lain daripada beradu kekerasan.” 

“Ya. Ki Gede.” 

“Nah, beritahu aku jika benar Ki Ajar Wisesa Tunggal datang, jika ada kesempatan. Kecuali jika 
mereka datang langsung menantang memasuki arena. Tetapi mereka tentu membawa saksi. 
Mereka ingin kemenangan mereka segera tersebar di seluruh Pajang. Ki Ajar Wisesa 
Tunggalpun akan segera membangun padepokannya menjadi lebih besar lagi.” 

“Ya, Ki Gede.” 

“Tetapi aku tidak yakin, bahwa Ki Ajar akan jujur. Maksudku, apakah ia tidak akan minta 
bantuan dari perguruan lain?" 

“Kami sudah mempertimbangkan kemungkinan itu.” 

“Baiklah. Berhati-hatilah. Aku percaya kepada Ki Panengah dan Ki Waskita. Tetapi sekali lagi 
aku berpesan, agar kalian berlima terjun dalam satu kesatuan.” 

“Baik, Ki Gede. Kami akan menyaratkannya.” 

“Karena kekuatan sebuah perguruan itu juga dinilai dari keutuhannya. Bukan seorang-seorang.” 
“Baik, Ki Gede.” 

Ki Gedepun tidak terlalu lama berada di Hutan Jabung. Tetapi Ki Gede juga memerlukan 
melihat-lihat para prajurit yang bekerja membantu membangun padepokan itu. Ki Gede juga 
menyediakan waktu untuk berbicara dengan para cantrik dan para prajurit sebelum 
meninggalkan Hutan Jabung. 

“Ki Kriyadama telah bekerja keras,” berkata Ki Gede ketika ia siap meninggalkan Hutan Jabung. 
“Sejauh dapat aku lakukan, Ki Gede.” 

Ki Gede tertawa. Katanya, “Pembangunan ini mudah-mudahan memberikan pengalaman 
tersendiri kepada para cantrik. Kelak mereka akan dapat mengembangkannya sendiri 
padepokannya, meskipun masih harus selalu diawasi dan dituntun.” 

“Mereka cepat tanggap, Ki Gede. Beberapa orang telah mampu menangani kayu. Bahkan ada 
di antara mereka yang sudah sanggup menangani pekerjaan yang terhitung rumit.” 



“Sukurlah. Aku minta Ki Kriyadama menuntun mereka di bidang yang Ki Kriyadama kuasai.” 

Namun Ki Waskitapun menyahut, “Ki Kriyadama juga menguasai ilmu kanuragan, tidak kalah 
dari kami berdua.” 

“Ah, tentu tidak, Ki Gede. Aku memang pernah belajar. Tetapi guruku hanya menganjurkan 
agar aku memperhatikan tingkah 

laku binatang. Dari kancil sampai ke binatang buas. Tetapi yang lebih banyak aku perhatikan 
adalah seekor kera, karena masa remajaku, tetanggaku memelihara seekor kera yang terhitung 
besar.” 

Ki Gede tertawa. Katanya, “Salah satu cabang perguruan yang akan dapat menghasilkan 
seorang yang berilmu tinggi dengan berbagai macam kemampuan olah tubuh.” 

“Yang kemudian dengan lancar aku tirukan, bukan tata gerak tubuhnya.” 

“Jadi apanya?” 

“Suaranya.” 

Yang mendengarkan tertawa. Sementara Ki Kriyadama berkata selanjutnya, “Karena itu, aku 
pandai menirukan bermacam suara binatang.” 

Tetapi Ki Panengah cepat-cepat menyahut, “Tidak hanya suaranya, Ki Gede. Ketika aku 
sempat memperhatikan Ki Kriyadama bertempur, ia mampu bergerak secepat kijang, setangkas 
kera dan segarang seekor harimau kumbang, tetapi sekuat dan setenang seekor banteng.” 

Tetapi dengan serta-merta Ki Kriyadamapun menyahut, “Katakan saja bahwa aku merupakan 
bagian dari Hutan Jabung.” 

Orang-orang yang mendengarkan kelakar itupun tertawa semakin berkepanjangan. 

Namun kemudian, Ki Gedepun telah minta diri untuk kembali ke Pajang. 

“Mudah-mudahan cepat selesai. Padepokan ini harus segera berkembang menjadi padepokan 
yang besar. Hutan Jabung yang luas itu masih akan dapat memberikan sebagian dari 
tubuhnya bagi padepokan kalian.” 

Demikianlah, maka sejenak kemudian Ki Gedepun telah naik ke punggung kudanya. Ada 
beberapa pesan khusus bagi Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya, khususnya 
menghadapi orang-orang dari padepokan yang dipimpin oleh Ki Ajar Wisesa Tunggal. 

“Jangan berbuat menurut kehendakmu sendiri. Kalian harus tunduk kepada perintah Ki 
Panengah dan Ki Waskita.” 

“Tetapi menurut pendengaranku, Ki Ajar Wisesa Tunggal itu seorang yang hanya mau menuruti 
kemauannya sendiri saja, Paman.” 

“Ya. Agaknya memang demikian.” 

“Kenapa kita tidak dapat berbuat hal yang sama?” 

“Bukankah kita bukan Ki Ajar Wisesa Tunggal?” 

Pangeran Benawa mengerutkan dahinya. Tetapi iapun terdiam. 

Sejenak kemudian, maka Ki Gede Pemanahan dan pengawalnya minta kepada Ki Panengah 
dan Ki Waskita agar mereka tidak membicarakan lebih dahulu tentang ijin yang diberikan oleh 
Kangjeng Sultan kepada Sekarsari untuk menengok suaminya di dalam bilik tahanannya. 

Dalam pada itu, Ki Panengah dan Ki Waskita telah minta kepada Pangeran Benawa, Raden 
Sutawijaya dan Paksi untuk berlatih lebih keras dari sebelumnya. Ki Panengah, Ki Waskita dan 
Ki Kriyadama telah memberikan ijin kepada mereka untuk lebih banyak berada di dalam 
sanggar daripada di tempat kerja mereka. Para cantrikpun telah mendengar tantangan dari 
padepokan yang dipimpin oleh Ki Ajar Wisesa Tunggal untuk membuat perbandingan ilmu, 
khususnya ilmu kanuragan. Dalam pada itu, secara khusus Paksipun telah menemui Ki 
Panengah dan Ki Waskita bahwa menurut pengenalannya, salah seorang dari padepokan Ki 


Ajar Wisesa Tunggal telah bersikap tidak jujur. Meskipun Ki Semburwangi semula hanya ingin 
menjajagi kemampuan Paksi, namun akhirnya, jika ia mampu maka ia tentu sudah membunuh 
Paksi atau membuatnya cacat seumur hidupnya. 

“Aku mengerti maksudmu, Paksi,” berkata Ki Panengah. 

“Meskipun semula yang dimaksud oleh Ki Ajar Wisesa Tunggal hanya sekedar penjajagan dan 
perbandingan ilmu dari kedua perguruan, namun yang terjadi akan dapat berbeda.” 

“Ya, Guru.” 

“Baiklah. Kita semua memang harus berhati-hati. Kita pun harus meningkatkan persiapan kita 
untuk menghadapinya.” 

“Ya, Guru.” 

Namun dalam pada itu, maka Ki Panengah dan Ki Waskitapun kemudian telah sepakat untuk 
mengangkat sampai kepada puncak kemampuan bagi Paksi. Keduanya menyadari bahwa di 
antara kelima orang yang mungkin akan turun ke gelanggang, Paksilah yang paling lemah. 
Karena itu, maka agar tidak terjadi sesuatu atas Paksi, ia harus mendapat peningkatan 
seperlunya. 

“Mudah-mudahan kita mempunyai waktu lebih dari tiga hari tiga malam,” berkata Ki Panengah. 

“Ya. Sedikitnya kita memerlukan waktu sepanjang itu untuk menempa Paksi sampai ke 
puncak.” 

“Untunglah bahwa tubuh dan jiwanya telah dipersiapkan dengan baik, sehingga pewarisan ilmu 
puncak itu tidak akan mengejutkannya.” 

“Baiklah, kita akan mencobanya.” 

“Jika dalam waktu tiga hari tiga malam orang-orang Ki Ajar itu datang?” 

“Kita minta Ki Kriyadama untuk menggantikannya.” 

“Tetapi Ki Kriyadama bukan keluarga perguruan kita.” 

“Apaboleh buat. Tetapi sekarang ia merupakan keluarga besar kita disini.” 

Akhirnya Ki Panengah dan Ki Waskita memutuskan untuk mewariskan ilmu yang memiliki 
kekuatan yang sulit diimbangi. 

Hanya orang-orang berilmu sangat tinggi sajalah yang akan dapat menahan ilmu itu. Ilmu yang 
telah diolah dan dimatangkan oleh Ki Waskita dan Panengah khusus bagi Paksi Pamekas. 

Demikianlah, setelah berbicara dengan Paksi, dengan Pangeran Benawa dan Raden 
Sutawijaya, maka Paksipun mulai memasuki sanggar dalam tempaan yang khusus. Selama tiga 
hari tiga malam, Paksi akan berlatih dengan mengerahkan segenap nalar budinya. Tubuh dan 
jiwanya. 

Selama itu, maka Ki Panengah dan Ki Waskita telah menyerahkan pimpinan padepokan 
kepada Raden Sutawijaya dan 

Pangeran Benawa didampingi oleh Ki Kriyadama. 

“Kau sudah mempelajarinya, Paksi,” berkata Ki Panengah setelah mereka berada di dalam 
sanggar. “Kau telah menguasai semua unsur-unsurnya. Yang harus dilakukan sekarang tinggal 
memadukannya menjadi satu kesatuan yang utuh dan mempunyai kemampuan yang tinggi.” 

“Ya, Guru.” 

“Bukankah kau telah mempersiapkan lahir dan batinmu?” 

“Sudah, Guru.” 

“Baiklah. Kita akan segera mulai. Pusatkan segala nalar 
budimu. Jangan hiraukan apapun yang terjadi di luar sanggar. 


Jika kau gagal, maka kau harus mengulanginya lagi. Tiga hari 
tiga malam.” 

“Ya, Guru.” 

“Lupakan Ki Ajar Wisesa Tunggal.” 

“Ya, Guru.” 

“Lupakan sikap ayahmu.” 

“Ya, Guru.” 

“Lupakan apa saja.” 

“Ya, Guru.” 

“Lakukan dengan keutuhan jiwa dan ragamu, serta kebulatan tekadmu. Panjatkan doamu, agar 
usahamu untuk mewarisi ilmu ini dapat berlangsung dengan selamat dan berhasil baik.” 

“Ya, Guru.” 

Demikianlah, maka Paksipun mulai dengan penempaan diri selama tiga hari tiga malam untuk 
menguasai puncak ilmunya, yang sebenarnya unsur-unsurnya telah dimilikinya. 

Demikianlah, Ki Panengah dan Ki Waskita telah menuntun Paksi sehingga Paksi menemukan 
keutuhan ilmu yang disadapnya dari kedua orang gurunya. 

Sejak hari pertama, Paksi seakan-akan telah dihadapkan kembali pada unsur-unsur yang 
benar-benar telah dikuasainya. 

Namun seolah-olah Paksi telah bergerak dalam sebuah lingkaran yang berputar pada satu 
pusaran. Setiap kali ia bertemu kembali dengan apa yang telah dikenalnya. Namun Paksi 
seakan-akan bergerak semakin lama semakin tinggi. Unsur-unsur yang ujud wadagnya sama 
itu ternyata memiliki sifat dan makna yang semakin dalam dan semakin tinggi, sehingga 
akhirnya Paksi seakan-akan telah berputar di puncak sebuah pusaran. 

Tiga hari tiga malam, Paksi terpisah dari dunia luar, la terpisah dari kawan-kawannya, dari 
padepokan yang sedang dibangun, dari Hutan Jabung, dari tantangan Ki Ajar Wisesa Tunggal 
dan dari sikap ayahnya yang tidak dimengertinya. 

Tiga hari Paksi ditempa lahir dan batinnya, la makan apa yang diberikan kepadanya oleh 
gurunya, la berhenti menempa diri jika gurunya memberinya isyarat kepadanya. Tetapi iapun 
harus melakukan apa yang harus dilakukan sesuai dengan perintah guru-gurunya. 

Paksi yang sebelumnya telah diberitahu oleh gurunya, bahwa ia sudah tuntas dengan dasar 
ilmunya, kini Paksi telah menemukan kedalamannya. Karena itu, maka unsur-unsur gerak yang 
dikuasainya bobotnya seakan-akan telah berubah. 

Kedua gurunya yang menuntunnya tidak ragu-ragu lagi, bahwa kesiapan wadag dan batin 
Paksi telah cukup mapan. 

Karena itu, maka Paksipun kemudian telah sampai pada saatnya untuk sampai pada puncak 
penguasaan ilmunya. 

Demikianlah, pada hari yang ketiga, sejak ia menapak di tengah-tengah sanggar, maka Paksi 
sudah diarahkan untuk mencapai puncak penguasaan ilmunya. 

Haripun berjalan dengan lamban. Udara di sanggar terasa panas. Paksi dalam olah lakunya, 
telah mengerahkan segenap tenaga dan kemampuannya. 

Setapak demi setapak Paksi bagaikan memanjat tebing. 

Tangan dan kakinya harus mencengkam batu-batu padas yang tajam, sehingga terasa menjadi 
pedih. Keringatnya mengalir dari seluruh lubang-lubang kulit di tubuhnya, mengalir menitik 
membasahi lantai sanggar. 


Pada saat matahari mencapai puncak langit, maka Paksipun telah sampai pada puncak 
lakunya. Dihentakkannya segenap tenaganya yang masih tersisa, la tidak boleh gagal justru 
pada saat-saat terakhir. 

Sehingga pada saatnya, Paksi terasa kembali berada dalam pusaran yang mengangkatnya 
semakin tinggi. Kembali ia pada unsur-unsur gerak yang sudah dikenalinya dengan baik, tetapi 
dalam sifat dan makna yang lebih dalam, sehingga akhirnya, Paksi benar-benar telah berada di 
puncak. 

Akhirnya semuanyapun lenyap. Paksi telah terhempas berdiri di lantai sanggarnya. 
Disilangkannya tangannya di dadanya. Kaki kanannya ditariknya mundur setengah langkah 
sambil merendah pada lututnya. Namun kemudian Paksipun meloncat maju sambil 
mengayunkan tangan kanannya menghantam sasaran. 

Ki Panengah dan Ki Waskita memang telah meletakkan sebongkah batu padas sebesar anak 
sapi di dalam sanggar itu 

sebelum Paksi memasuki sanggar itu tiga hari yang lalu. Sebongkah batu padas itulah yang 
kemudian menjadi sasaran ayunan tangannya. 

Akibatnya mengejutkan. Batu padas itupun bagaikan meledak, pecah berserakan. 

Setelah pecahan-pecahan kecil yang menghambur itu runtuh dan terserak di lantai sanggar, 
Paksipun menarik nafas dalamdalam. 

Laku yang dijalaninya rasa-rasanya merupakan tataran yang berlanjut dari yang pernah 
dilakukan di dalam goa di balik air terjun bersama Ki Marta Brewok. Saat mata batinnya melihat 
dirinya sendiri menjalani laku, sehingga sampai pada puncak laku yang dijalaninya, saat Paksi 
melihat dirinya sendiri mengungkapkan inti kekuatan yang terangkum di dalam diri dan 
mengangkatnya ke permukaan. 

Kini segala sesuatunya telah ternyata. Ilmunya yang telah luluh di dalam dirinya, menyatu 
dengan ujud kewadagannya, sehingga menjadi satu kekuatan yang jarang ada duanya. 

Ketika Paksi menyadari sepenuhnya akan keberadaannya di dalam sanggar, maka ia melihat 
kedua orang gurunya berdiri di hadapannya sampai tersenyum. Dengan nada lembut Ki 
Waskita yang pernah dikenalnya dengan nama Ki Marta Brewok itu berkata, “Aku yakin bahwa 
kau akan dapat melakukannya pada waktunya. Bahkan kau masih mempunyai waktu hampir 
setengah hari tersisa. Apa yang pernah kau lakukan di balik air terjun itu merupakan rintisan 
jalanmu ke puncak ilmu sekarang ini. Tetapi hati-hati dengan ilmumu ini. Ilmumu harus berarti 
bagi banyak orang. Bukan sebaliknya. Kau pun harus bersukur bahwa kau mendapat 
kemampuan untuk mengungkapkan kekuatan dan tenaga yang ada di dalam dirimu dengan 
laku yang berat.” 

Paksi menundukkan kepalanya, la mulai merasa bahwa tubuhnya sangat letih dan bahkan 
kekuatannya seakan-akan telah terkuras habis. 

Agaknya kedua gurunya menyadari akan keadaan itu. Karena itu, maka katanya, 
“Beristirahatlah. Lepaskan segala ketegangan. 

Kemudian duduklah di lincak bambu itu.” 

Paksipun masih melakukan beberapa gerak lagi untuk melepaskan ketegangan dengan 
mengendorkannya. Kemudian iapun melangkah gontai ke lincak bambu panjang di pinggir 
sanggar itu. 

“Kau telah selesai menjalani laku, Paksi. Sudah lama kau dipersiapkan untuk melakukannya. 
Agaknya hubungan yang buruk dengan perguruan yang dipimpin oleh Ki Ajar Wisesa Tunggal 
telah mendorong agar kau lebih cepat melakukannya.” 

“Aku hanya dapat mengucapkan terima kasih, Guru,” suaranya terdengar dalam sekali. 

“Kau telah menguasai ilmu yang kami sebut Guntur Geni.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Sekali lagi ia berkata, “Terima kasih, Guru.” 

“Semoga ilmumu berguna bagi banyak orang.” 


Paksi tidak menyahut. Namun sekali-sekali ia menarik nafas dalam-dalam untuk melonggarkan 
nafasnya. 

“Bersiaplah. Kita akan keluar dari sanggar ini. Selama tiga hari tiga malam kita berada di dalam 
sanggar tanpa gangguan apapun juga. Agaknya Ki Ajar Tunggal Wisesa memang masih belum 
datang.” 

Paksi mengerutkan dahinya. Dengan nada berat iapun berdesis, “Bagaimana jika ia sudah 
datang dan kita masih terkungkung di sanggar ini?” 

“Aku sudah berpesan, jika Ki Ajar Wisesa Tunggal datang, Raden Sutawijaya akan memanggil 
aku dan Ki Waskita. Kau memang akan tetap berada di sanggar agar kau tidak gagal dalam 
laku yang sedang kau jalani.” 

“Lalu siapakah orang kelima yang akan turun ke gelanggang?” 

“Bukankah ada Ki Kriyadama?” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Tetapi menurut pertimbangannya, Ki Kriyadama bukanlah 
orang perguruannya. 

Namun pada saat itu Ki Kriyadama memang sedang sibuk bekerja untuk membangun sebuah 
padepokan bagi perguruannya. 

Bahkan ketika Ki Panengah dan Ki Waskita akan memasuki sanggar, Ki Kriyadama diminta 
untuk mengamati kepemimpinan Raden Sutawijaya. 

Beberapa saat kemudian, Ki Panengah, Ki Waskita dan Paksipun keluar dari sanggar. Orang- 
orang yang pertama-tama melihat mereka, segera mendekat. Mereka melihat Paksi yang pucat 
dan lemah. Tetapi nampak wajahnya berseri. 

“Apakah Paksi berhasil?” bertanya seorang di antara para cantrik. 

“Ya,” Ki Panengahlah yang menjawab, “Paksi telah berhasil.” 

“Kapan giliran kami, Guru?” bertanya seorang yang berambut keriting. 

Ki Panengah tersenyum. Katanya, “Baru berapa bulan kau berguru? Jika kau sudah berguru 
berbilang tahun sebagaimana Paksi, serta wadag dan jiwamu sudah benar-benar siap, maka 
kau akan segera menjalani laku sebagaimana dijalani oleh Paksi.” 

Cantrik itupun tertawa, la sadar, bahwa sebelumnya ia memang tidak bersungguh-sungguh 
sebagaimana banyak kawan-kawannya. Tetapi kemudian ia telah bersungguh-sungguh berguru 
kepada Ki Panengah dan Ki Waskita. 

“Pada satu saat, akupun akan menjalani laku seperti Paksi,” berkata cantrik itu di dalam 
hatinya. 

Demikianlah, maka Paksipun segera dikerumuni oleh kawan kawannya, para cantrik yang 
meninggalkan pekerjaan mereka. 

Yang terjadi pada Paksi telah mendorong mereka untuk berbuat sebagaimana yang telah 
dilakukan oleh Paksi. Mereka harus bekerja dengan sungguh-sungguh untuk mendapatkan dan 
menguasai ilmu. Karena yang penting bagi mereka adalah pewarisan ilmu itu. Bukan 
keberadaan mereka di padepokan. 

Di sisa hari itu, Paksipun kemudian telah mandi keramas dengan abu merang. Ternyata bukan 
saja tubuhnya, tetapi rambutnya pun menjadi kotor. Sedangkan kedua gurunyapun 
mengatakan, bahwa mandi keramas yang dilakukan itu adalah lambang tekad Paksi untuk 
membersihkan dirinya dari kotoran yang melekat di semua bagian tubuh dan jiwanya. 

Di hari berikutnya, tubuh Paksi telah menjadi segar kembali. Kekuatannya bukan saja terasa 
pulih, namun dalam keadaan khusus kekuatannya memang seakan-akan menjadi berlipat-lipat. 

Seperti yang dikatakan oleh gurunya, maka Paksipun merasa dibebani tanggung jawab yang 
lebih besar bukan saja untuk membangun padepokannya, tetapi juga tatanan kehidupan. 


Namun dengan demikian, Paksi merasakan satu kehidupan yang lebih hangat di bawah 
perlindungan sayap-sayap yang tidak terkuakkan oleh kekuatan apapun. Sayap-sayap Maha 
Penciptanya. 

Tetapi dengan demikian, Paksipun juga harus mengembangkan sayap-sayap kecilnya, untuk 
melindungi kehidupan yang lebih kecil lagi dari kekecilannya. 

Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya menanggapi keberhasilan Paksi dengan gembira. 
Tetapi seperti biasanya Pangeran Benawa sering mempunyai gagasan yang lain dari kawan- 
kawannya. 

Ketika Paksi sudah nampak segar kembali, maka tiba-tiba saja Pangeran Benawa itupun 
berkata, “Paksi, kau dengar gurauan Ki Kriyadama itu?” 

“Ya.” 

“Sangat menarik, kan?” 

“Maksud Pangeran?” 

“Jika ada waktu luang, kita pergi ke hutan. Kita melihat tingkah laku binatang-binatang liar di 
hutan. Dari tikus, kancil, kera, harimau yang berjenis-jenis, banteng dan apa saja.” 

“Lalu?” 

Yang menyahut adalah Raden Sutawijaya, “Lalu kitapun dapat menyebut diri kita bagian dari 
Hutan Jabung seperti Ki Kriyadama, begitu?” 

Pangeran Benawa tertawa. Paksipun tertawa pula. Namun Paksipun kemudian berdesis, 
“Bukankah Raden Sutawijaya pernah menjalani laku di tengah-tengah hutan sampai selapan 
hari?” 

“Darimana kau tahu?” bertanya Raden Sutawijaya. 

“Ki Panengah yang mengatakannya. Raden Sutawijaya menjalani laku bersama seorang anak 
muda yang Ki Panengah tidak tahu namanya.” 

“Aku tahu, tetapi Kakangmas tidak pernah mengajak aku.” 

Raden Sutawijaya tertawa. Katanya, “Baiklah. Aku akan ikut kalian jika kalian akan 
mempergunakan waktu luang untuk melihat-lihat isi dari jantung Hutan Jabung.” 

“Kita akan berbicara dengan Ki Panengah.” 

“Jika Ki Ajar Wisesa Tunggal datang?” 

“Bukankah kita tidak akan tinggal di hutan sampai berhari-hari. 

Jika kita pergi ke hutan, setiap kali tidak akan lebih dari satu hari. Tetapi tentu saja tidak hanya 
sekali.” 

Raden Sutawijaya tertawa. Tetapi ia tahu, bahwa gagasan itu tidak lebih dari satu permainan 
untuk melewatkan kejenuhan Pangeran Benawa dengan kesibukan sehari-hari yang 
hampirsama. Tidur, bangun, meningkatkan daya tahan tubuh dan latihan-latihan khusus, 
bekerja, beristirahat, makan, latihan lagi dan seterusnya. Agaknya Pangeran Benawa yang 
terbiasa tidak terkungkung dalam satu putaran kerja yang senada menjadijenuh. 

Ternyata Ki Panengah dan Ki Waskita tidak berkeberatan. Tetapi dengan pesan, bahwa 
mereka tidak berburu binatang hutan. 

“Binatang-binatang itu kelak akan menjadi tetangga kita. 

Jangan sakiti hati mereka,” pesan Ki Panengah. 

“Tidak, Guru. Kami datang tidak untuk bermusuhan dengan isi hutan itu.” 

“Jaga diri dari patukan ular. Binatang yang sulit untuk diajak bersahabat serta pendendam. 
Jangan lupa telan butiran obat untuk melawan bisa sebelum kalian memasuki hutan. Bukan 
saja ular, tetapi kakek laba-laba, dan beberapa jenis kumbang berbisa.” 


“Kenapa kakek laba-laba, Guru?” bertanya Pangeran Benawa. 

Raden Sutawijaya tertawa. Pertanyaan itu memang wajar sekali. Sementara Ki Panengahpun 
menjawab, “Laba-laba yang bulunya agak aneh. Sebagian bulu-bulunya berwarna putih seperti 
uban, sedang yang lain coklat gelap.” 

“Seperti berewok Ki Waskita,” sahut Raden Sutawijaya. 

Ki Waskita tertawa. Namun Pangeran Benawa berkata, “Uban Ki Waskita tumbuh terlalu cepat. 
Di lereng Gunung Merapi berewoknya masih hitam legam.” 

Ki Waskita masih saja tertawa. Tetapi tidak menjawab. 

Sambil menunggu kedatangan Ki Ajar Wisesa Tunggal, maka Pangeran Benawa, Raden 
Sutawijaya dan Paksipun sering memasuki Hutan Jabung yang lebat. Ketika ada di antara para 
cantrik yang ingin ikut bersama mereka, Ki Panengah dan Ki Waskita menyatakan 
keberatannya. 

“Sangat berbahaya bagi kalian,” berkata Ki Panengah. 

Para cantrik itupun tidak memaksa. Mereka merasa bahwa kemampuan dan ketrampilan 
mereka masih sangat terbatas. Hari-haripun telah dijalani dengan kerja dan belajar di Hutan 
Jabung. Sementara itu, di istana Pajang, Sekarsari menjadi semakin sering menghadap 
Kangjeng Sultan. Bahkan kemudian meskipun Sekarsari tidak akan pergi menengok Harya 
Wisaka, iapun telah menghadap pula, sekedar memberitahukan bahwa hari itu ia tidak ingin 
pergi ke bilik tahanan suaminya. 

“Jangan terlalu sering,” berkata Kangjeng Sultan. 

“Hamba, Kangjeng Sultan. Rasa-rasanya hamba sudah menjadi jenuh pergi ke bilik tahanan 
Kakangmas Harya Wisaka.” 

“Karena itu, kau tidak perlu membuang-buang waktumu untuk menengoknya." 

“Dengan demikian, hamba juga tidak terlalu sering mengganggu paduka.” 

“Tidak. Aku tidak merasa terganggu. Kau boleh datang kapan saja menghadap. Bahkan 
daripada kau pergi ke bilik tahanan, lebih baik berada disini.” 

“Tetapi bukankah paduka terlalu sibuk dengan urusan pemerintahan?” 

Kangjeng Sultan tertawa. Katanya, “Aku adalah seorang raja. Banyak orang yang membantuku 
menjalankan pemerintahan.” 

“Tetapi bukankah segala kebijaksanaan dari paduka pula asalnya. Para pembantu paduka tidak 
akan dapat melakukan tugas mereka sekehendak hati mereka sendiri.” 

“Ya. Tetapi bukankah menggariskan kebijaksanaan tidak harus dilakukan setiap hari? Hanya 
para pembantu yang bodoh sajalah yang setiap hari? Hanya para pembantu yang bodoh 
sajalah yang setiap hari menunggu perintah.” 

'Tetapi para pembantu yang cerdik akan memanfaatkan tugas-tugasnya untuk kepentingan diri 
sendiri.” 

Kangjeng Sultan tertawa. Katanya, “Tidak. Tidak ada seorangpun dari para pembantuku yang 
berbuat seperti itu. Memanfaatkan jabatannya untuk kepentingan diri sendiri.” 

Tetapi Sekarsari tersenyum. Katanya, “Paduka yakin, 

Kangjeng Sultan?” 

“Jika ada satu dua orang yang menyalahgunakan kedudukannya, bukankah itu wajar. Satu atau 
dua orang dari puluhan bahkan ratusan orang yang setia kepadaku.” 

“Bagaimana jika angka itu terbalik?” 

“Maksudmu?” 


“Puluhan bahkan ratusan orang itulah yang telah menyalahgunakan kedudukan dan 
jabatannya, sedangkan hanya dua atau tiga orang sajalah yang setia kepada paduka dan tidak 
menyalahgunakan kedudukannya?” 

Kangjeng Sultan bahkan tertawa. Katanya, “Kau pandai juga bergurau Sekarsari.” 

Sekarsaripun tertawa. Tetapi iapun kemudian berkata, “Kangjeng Sultan, hamba ingin bertanya, 
apakah para petugas di penjara itu dapat disebut menyalahgunakan kedudukannya atau tidak.” 

“Maksudmu?” wajah Kangjeng Sultan berkerut. 

“Jika aku datang menengok Kakangmas Harya Wisaka, wajah-wajah mereka jadi nampak lain. 
Mereka tertawa-tawa tanpa sebab. Mereka bertanya-tanya dengan kata-kata miring yang tidak 
pantas. Bahkan ada yang telah berani menyentuh tubuh hamba.” 

Tanggapan Kangjeng Sultan adalah di luar dugaan Sekarsari. 

Sambil menghentakkan tangannya Kangjeng Sultan Hadiwijaya menggeram, “Tunjukkan 
kepadaku prajurit yang telah berani menyentuh tubuhmu. Aku akan memerintahkan hari ini juga 
memancung kepalanya di alun-alun. Sedangkan yang lain harus dihukum betek seperti 
binatang juga di alun-alun agar orang-orang Pajang dapat melihat prajurit-prajurit Pajang yang 
bertabiat seperti binatang.” 

Sejenak wajah Sekarsari menegang. Namun kemudian bibirnya mulai tersenyum sambil 
berkata, “Tidak, Kangjeng Sultan. Itu tidak perlu.” 

“Mereka bersalah.” 

“Bukankah seorang raja itu juga seorang yang bijaksana. Pengampun dan berbudi. Kangjeng 
Sultan, jika saja Kangjeng Sultan mau mendengar pendapat hamba, para prajurit itu tidak usah 
dihukum. Apalagi hamba pun sudah lupa, prajurit yang manakah yang telah berani 
mengganggu hamba.” 

“Jadi?” 

“Hamba hanya mohon, para prajurit yang bertugas itu diganti saja. Bukan hanya sekelompok 
petugas pada saat tertentu. Tetapi kesatuannyapun harus diganti.” 

Kangjeng Sultan menarik nafas panjang. Katanya, 

“Beruntunglah mereka, karena kau seorang perempuan yang baik 

hati.” 

“Kenapa mereka yang ditugaskan untuk menjaga para tawanan itu tidak diserahkan saja 
kepada para pelayan dalam? 

Mereka juga prajurit. Mereka harus bertanggung jawab langsung kepada Baginda.” 

“Apakah sebaiknya demikian menurut pendapatmu?” 

“Hamba, Sinuhun.” 

“Baiklah. Aku akan memikirkannya.” 

“Terima kasih, Kangjeng Sultan. Hamba akan merasa lebihaman dengan para pelayan dalam 
daripada para prajurit yang terbiasa berada di peperangan. Perlakuan terhadap Kakangmas 
Harya Wisaka pun tentu akan berbeda. Meskipun hamba tidak lagi merasa terikat dengan 
Kakangmas Harya Wisaka, tetapi hamba merasa kasihan juga bila melihat perlakuan yang 
semenamena terhadap Kakangmas Harya Wisaka.” 

“Memang para tawanan dalam jenis kesalahan apapun tidakboleh diperlakukan semena-mena, 
Sekarsari. Karena itu, aku setuju dengan pendapatmu. Aku akan segera memerintahkan untuk 
mengganti para petugas itu.” 

Sekarsari tersenyum. Sambil menyembah iapun kemudian menundukkan kepalanya dan 
berdesis, “Hamba mengucapkan terima kasih, Paduka.” 


Kangjeng Sultanpun justru telah turun dari tempat duduknya. Mendekati Sekarsari. Sambil 
menengadahkan wajah perempuan cantik itu Kangjeng Sultanpun berkata, “Sekarsari. Kau 
tidak pantas menjadi isteri Harya Wisaka.” 

“Apa yang pantas bagi hamba, Paduka?" 

Kangjeng Sultan tidak menjawab. Tetapi diangkatnya kedua lengan Sekarsari untuk bangkit 
berdiri. 

Di hari-hari berikutnya, Sekarsari menjadi semakin bebas berada di istana. Bahkan tidak hanya 
di siang hari. Tetapi juga di malam hari. Kangjeng Sultan Hadiwijaya benar-benar telah 
tenggelam di dalam mimpi indahnya bersama perempuan yang bernama Sekarsari. 

Seperti biasanya, tidak seorang pun di dalam istana Pajang yang dapat mencegahnya. Ki Gede 
Pemanahan yang mempunyai pengaruh yang besar terhadap Kangjeng Sultan pun tidak dapat. 
Yang sangat mengejutkan adalah perintah Kangjeng Sultan untuk menggantikan para prajurit 
yang bertugas menjaga Harya Wisaka. Yang kemudian mendapat perintah untuk bertugas 
adalah sekelompok para pelayan dalam yang memang memiliki kemampuan sebagaimana para 
prajurit. Namun demikian, ada juga perbedaan watak dari kesatuan yang berbeda itu. 

Ketika hal itu ditanyakan oleh Ki Gede Pemanahan, maka Kangjeng Sultanpun menjawab, 
“Para penjaga itu harus langsung bertanggung jawab kepadaku. Harya Wisaka adalah seorang 
tawanan yang sangat berbahaya.” 

“Harya Wisaka adalah seorang pemberontak, Paduka.” 

“Ya, itulah sebabnya, ia harus mendapat penjagaan yang sangat ketat.” 

Ki Gede Pemanahan memang tidak dapat berbuat apa-apa. Bahkan Ki Gede tidak dapat 
menelusuri kenapa Kangjeng Sultan telah menjatuhkan perintah itu. 

Namun Ki Gede itu menjadi semakin curiga, ketika seorang kepercayaannya memberikan 
laporan kepadanya, bahwa ia melihat Sekarsari sedang berjalan tergesa-gesa berdua dengan 
seorang lurah pelayan dalam. Seorang lurah yang masih muda. 

“Apakah ada hubungannya dengan Harya Wisaka?” 

“Arah pikiranku tidak kesana, Ki Gede.” 

“Lalu apa?” 

“Mereka nampak sangat mesra. Lurah pelayan dalam itu memang seorang lurah muda yang 
gagah dan tampan.” 

“Jika Kangjeng Sultan mengetahuinya, lurah yang berwajah tampan itu akan dapat digantung 
atau dipancung di alun-alun.” 

“Apakah yang harus aku lakukan, Ki Gede?” 

“Tidak apa-apa. Tetapi awasi tempat tahanan Harya Wisaka itu. Jangan terlalu dekat. Jika para 
pelayan dalam itu mengetahuinya, mereka akan tersinggung. Aku juga akan berbicara dengan 
Ki Tumenggung Wiradilaga, pemimpin pelayan dalam Pajang. Aku akan memperingatkannya, 
bahwa Harya Wisaka adalah tawanan yang sangat berbahaya.” 

Prajurit itu mengangguk dalam-dalam sambil berkata, 

“Baiklah, Ki Gede. Aku akan selalu mengawasinya. Aku sekarang mohon diri.” 

Hari itu juga Ki Gede Pemanahan telah menemui Ki Tumenggung Wiradilaga. Dengan hati-hati 
Ki Gede memperingatkan, bahwa Harya Wisaka adalah tawanan yang sangat penting dan 
berbahaya. 

“Ya, Ki Gede,” Ki Tumenggung Wiradilaga mengangguk hormat. “Satu tanggung jawab yang 
berat. Tetapi aku sudah menempatkan orang-orang yang baik di sekitar bilik tawanan Harya 
Wisaka.” 

“Sukurlah,” sahut Ki Gede. “Jika orang-orangmu gagal dalam tugas itu, maka kau akan 
mendapat hukuman yang sangat berat.” 


“Aku akan berhati-hati, Ki Gede.” 

“Setiap kali kau sendiri harus melihat keadaan medan. Jangan terlalu percaya kepada orang- 
orangmu saja.” 

“Ya, Ki Gede. Aku akan melakukannya.” 

Ki Gede mengangguk-angguk, la tahu bahwa Ki Tumenggung Wiradilaga adalah seorang 
prajurit yang baik, yang bertugas sebagai pemimpin pelayan dalam. Karena itu, maka Ki 
Gedepun dapat sedikit mengurangi ketegangan jantungnya. 

Meskipun Ki Gede merasa sedikit terganggu ketenangannya karena beberapa peristiwa yang 
terjadi di istana, namun ia menaruh perhatian pula ketika dua orang datang dari Hutan Jabung 
untuk menemuinya. 

“Ada apa?” bertanya Ki Gede kepada kedua orang prajurit itu. 

“Kami mendapat perintah dari Ki Panengah untuk menghadap 
Ki Gede.” 

“Apakah ada persoalan yang penting?” 

“Ki Gede, besok Ki Ajar Wisesa Tunggal akan datang bersama beberapa orang pengikutnya.” 

Ki Gede Pemanahan termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun mengangguk-angguk 
sambil berdesis, “Baiklah. Besok aku akan datang ke Hutan Jabung. Aku ingin menjadi saksi 
dari permainan yang diusulkan oleh utusan Ki Ajar Wisesa Tunggal itu.” 

“Ki Panengah dan Ki Waskita memang berharap, jika Ki Gede sempat dan tidak ada halangan 
apapun untuk datang ke Hutan Jabung. Ki Panengah dan Ki Waskita mohon ijin untuk 
menyiagakan para prajurit jika Ki Ajar Wisesa Tunggal melanggar persetujuan kesepakatan.” 

“Aku tidak berkeberatan,” jawab Ki Gede. “Besok pagi-pagi sekali aku akan berangkat ke Hutan 
Jabung.” 

Kedua orang prajurit itupun kemudian segera minta diri. Sementara Ki Gedepun berpesan, 
“Lakukan pengamatan di sekitar lingkungan. Siapkan pasukanmu sejak malam nanti.” 

“Ya, Ki Gede.” 

“Kita tidak mempercayai Ki Ajar Wisesa Tunggal itu sepenuhnya, ia adalah orang yang tidak 
mempunyai keterikatan dengan apa saja. Juga dengan janji dan kata-katanya sendiri.” 

“Baik, Ki Gede. Nanti akan kami sampaikan kepada Ki Lurah.” 

Demikianlah, sepeninggal kedua orang prajurit itu, Ki Gedepun telah memanggil seorang lurah 
prajurit kepercayaannya. Diperintahkannya untuk memilih lima orang terbaiknya yang besok 
akan diajaknya pergi ke Hutan Jabung. 

“Ki Gede akan pergi ke Hutan Jabung?” 

“Ya. Ada sedikit permainan yang memerlukan saksi. Kita akan menjadi saksi besok.” 

Malam itu, Ki Gede telah mendapat ijin dari Kangjeng Sultan, bahwa besok Ki Gede akan pergi 
ke Hutan Jabung. Sekali lagi Ki Gede mengutarakan niat Pangeran Benawa untuk turun ke 
gelanggang. 

“Jika Kangjeng Sultan berkenan.” 

Tetapi tanggapan Kangjeng Sultan masih sama saja. Rasa-rasanya Kangjeng Sultan tidak 
menaruh perhatian terhadap puteranya itu. Perhatian Kangjeng Sultan sepenuhnya sedang 
tertuju kepada seorang perempuan. 

Seperti ketika Ki Gede memberitahukan hal itu sebelumnya, maka Kangjeng Sultanpun berkata, 
“Terserah kepada Kakang Pemanahan. Kakang tentu mempunyai pertimbangan-pertimbangan 
yang matang bagi Benawa.” 

“Hamba ingin mendengar titah Paduka.” 


'Terserah sajalah, Kakang.” 

Ki Gede Pemanahan hanya dapat menarik nafas dalam-dalam. Kangjeng Sultan nampaknya 
enggan berpikir. Karena itu dibebankannya tanggung jawab sepenuhnya kepada Ki Gede 
Pemanahan. 

“Jika terjadi sesuatu yang tidak diinginkan, maka leherkulah taruhannya,” berkata Ki Gede di 
dalam hati. 

Tetapi Ki Gede Pemanahan memang tidak dapat mendesak Kangjeng Sultan untuk 
menentukan sikapnya terhadap Pangeran Benawa. Dengan kecewa Ki Gede Pemanahanpun 
minta diri. 

Namun Kangjeng Sultan itu masih berpesan, “Berhati-hatilah, Kakang." 

“Hamba akan berhati-hati, Kangjeng Sultan. Mohon restu.” 

“Aku percaya kepada Kakang.” 

Malam itu Ki Gede Pemanahan telah berkemas. 

Pengenalannya yang tidak terlalu banyak tentang Ki Ajar Wisesa Tunggal memaksanya harus 
berhati-hati. Tetapi di Hutan Jabung telah ada sepasukan prajurit yang jika diperlukan siap 
untuk bertempur. 

Pagi-pagi sekali, sebelum matahari terbit, Ki Gede Pemanahan sudah berangkat ke Hutan 
Jabung. la ingin sampai di hutan itu mendahului kedatangan Ki Ajar Wisesa Tunggal dan orang- 
orangnya. 

Lima orang prajurit pilihan telah ikut bersamanya. 

Ketika mereka sampai di Hutan Jabung, matahari masih rendah di timur. Ki Ajar Wisesa 
Tunggal memang belum datang sebagaimana diharapkan. 

Sejenak Ki Gede sempat mengamati kesiagaan para prajurit. Meskipun mereka masih tidak 
mengenakan pakaian keprajuritan mereka, karena mereka akan tetap berada di pekerjaan 
mereka, namun mereka berada dalam kesiagaan penuh untuk bertempur setiap saat 
diperlukan. Tempat mereka bekerjapun telah mereka atur sesuai dengan kemungkinan yang 
dapat terjadi di Hutan Jabung itu. 

Untuk beberapa saat Ki Gede masih menunggu. Bahkan ketika matahari sepenggalah Ki Gede 
berkata kepada Ki Panengah dan Ki Waskita, “Orang itu dapat saja tidak datang hari ini. Tetapi 
esok atau lusa sesuai dengan wataknya. Keputusannya dapat berubah setiap saat menurut 
keinginannya yang berubahubah.” 

“Terpaksa kita yang harus menyesuaikan diri.” 

“Tidak. Kita dapat juga berbuat sekehendak kita. Jika mereka datang, kita tidak perlu 
menghiraukannya,” sahut Pangeran Benawa. “Kita minta mereka menunggu sampai esok.” 

“Jika mereka tidak mau?” bertanya Ki Gede Pemanahan. 

“Ada dua kemungkinan. Kita biarkan mereka pergi, atau kita lumatkan mereka hari ini disini.” 

Ki Gede Pemanahan tersenyum. Katanya, “Kita tidak perlu menjadi seperti mereka.” 

Pangeran Benawa tidak menjawab. Tetapi dibaca pada wajahnya, nampak bahwa Pangeran 
Benawa benar-benar ingin mencoba mengetrapkan sikap itu terhadap Ki Ajar Wisesa Tunggal. 

Ketika matahari menjadi semakin tinggi, menjelang puncak langit, barulah sekelompok orang- 
orang mendatangi padepokan yang masih bersifat sementara itu, sedang padepokan yang 
sesungguhnya masih dalam pembangunan. Ki Panengah, Ki Waskita, Raden Sutawijaya, 
Pangeran Benawa, Paksi dan beberapa orang cantrik yang lain telah turun menyongsong 
sekelompok orang-orang berkuda itu. 

Tetapi Ki Gede Pemanahan tetap duduk di pendapa bangunan induk padepokan sementara itu. 
Ternyata sikap Ki Gede itu adalah sikap yang tepat sekali. 



Ketika iring-iringan orang berkuda itu memasuki regol halaman, mereka telah berloncatan turun 
dari kuda mereka. Tetapi seorang di antara mereka masih tetap duduk di atas punggung 
kudanya. 

“Orang yang di punggung kuda itulah Ki Ajar Wisesa Tunggal,” desis Ki Panengah. 

Para muridnya mengangguk-angguk. Namun Pangeran Benawapun berkata, “Orang itu 
memang gila.” 

Ketika mereka mendekati orang-orang yang menyambut kedatangannya, yang diucapkan Ki 
Ajar Wisesa Tunggal itu justru sebuah pertanyaan, “Kaliankah yang membuat peraturan bahwa 
orang yang naik kuda harus turun di halaman padepokan burukmu ini?” 

Ki Panengah tidak menjawab pertanyaan itu, tetapi ia justru bertanya, “Kau kenal aku, Ki Ajar?” 

Ki Ajar itu mengerutkan dahinya. Dipandanginya Ki Panengah dengan saksama. Kemudian 
katanya, “Namamu bukan Panengah. Juga bukan Waskita.” 

“Inilah yang bernama Ki Waskita,” berkata Ki Panengah sambil menunjuk Ki Waskita. 

“Jadi kau siapa?” 

“Aku Ki Panengah.” 

“Kau senang nama itu?” 

“Ya.” 

“Pakailah. Aku tidak berkeberatan.” 

Pangeran Benawa mulai terbakar jantungnya. Namun di sebelahnya berdiri Raden Sutawijaya 
yang setiap kali menggamitnya. 

“Aku ingin mempersilahkan kalian duduk di pendapa.” 

Ki Ajar Wisesa Tunggal itupun akhirnya turun pula dari kudanya. Katanya, “Aku ingin naik dan 
duduk di pendapa itu.” 

“Silahkan, Ki Ajar.” 

Namun Ki Ajar itupun tertegun sejenak. Dilihatnya seorang yang sudah duduk di pendapa. 
Dengan serta-merta iapun bertanya, “Siapakah yang sudah duduk di pendapa itu?” 

“Ki Gede Pemanahan.” 

“Ki Gede Pemanahan?” Ki Ajar itu mengulangi. 

“Bukankah kau mengenalnya atau setidak-tidaknya pernah mendengar namanya?” 

“Ya. Tentu. Setiap orang Pajang tentu pernah mendengar namanya.” 

Tanpa dipersilahkan lagi, Ki Ajar Wisesa Tunggal itupun segera naik ke pendapa. Tanpa 
memberikan hormat sama sekali kepada Ki Gede Pemanahan ia melangkah mendekat. Sambil 
berdiri tegak Ki Ajar Wisesa Tunggal itupun bertanya, “Kaukah yang bernama Ki Gede 
Pemanahan?” 

Ki Gede menarik nafas dalam-dalam. Tetapi dengan nada rendah ia menjawab, “Ya, Ki Sanak. 
Akulah Pemanahan. Kau siapa?” 

“Kau tentu sudah mengenal aku atau mendengar namaku disebut-sebut. Aku adalah Ki Ajar 
Wisesa Tunggal.” 

“Silahkan duduk, Ki Ajar,” Ki Gede Pemanahan mempersilahkannya tanpa bangkit berdiri di 
tempat duduknya. 

Ki Ajar itu termangu-mangu sejenak. Lalu katanya, “Rasa-rasanya aku ingin duduk disitu.” 

Ki Ajar itupun kemudian duduk di pendapa itu. Tetapi ia tidak duduk di atas tikar yang sudah 
terbentang. Ditariknya sehelai dari tikar-tikar yang terbentang itu untuk duduk di tengahtengah 
pendapa. 


“Suruh mereka duduk disini. Masing-masing membawa tikar sendiri.” 

Ki Panengah dan Ki Waskita memang menjadi agak canggung. Namun tiba-tiba saja Pangeran 
Benawa menarik mereka berdua dan dengan sedikit memaksa agar mereka duduk bersama Ki 
Gede Pemanahan. 

“Suruh mereka duduk disini,” terdengar sekali lagi suara berat Ki Ajar Wisesa Tunggal. 

Raden Sutawijayalah yang kemudian duduk di hadapan Ki Ajar Wisesa Tunggal itu bersama 
Paksi. Tetapi Pangeran Benawa telah menahan agar Ki Panengah dan Ki Waskita tidak 
mendekati. 

Ki Ajar Wisesa Tunggal itupun kemudian berkata lebih keras lagi. Suaranya bagaikan guntur 
yang menggetarkan langit. 

Pendapa itu telah terguncang dan nyaris runtuh. 

“Suruh mereka duduk disini.” 

Ternyata Ki Wisesa Tunggal itu telah memamerkan kemampuan Aji Gelap Ngampar yang 
dimilikinya. 

Tetapi kekuatan Aji Gelap Ngampar itu tidak mengejutkan sama sekali. Orang-orang berilmu 
tinggi dari perguruan Ki Panengah tidak terpengaruh sama sekali dengan getar Aji Gelap 
Ngampar, meskipun mereka harus meningkatkan daya tahan mereka. Terutama bagi bagian 
dalam tubuh mereka. 

Karena itu, mereka seakan-akan tidak mendengar dan tidak mengetahui bahwa pendapa yang 
mereka pergunakan sementara itu terguncang. Mereka masih saja duduk di tempat mereka 
masing-masing. Bahkan Raden Sutawijaya dan Paksi yang duduk di hadapan Ki Ajar Wisesa 
Tunggal itu masih saja duduk sambil tersenyum-senyum. 

Wajah Ki Ajar itu nampak berkeringat. Tidak ada seorang pun dari mereka yang duduk 
bersama-sama Ki Gede Pemanahan berpindah tempat. Aji Gelap Ngampar yang dilontarkan itu 
sama sekali tidak berpengaruh atas orang-orang dari padepokan Ki Panengah. 

Ki Gede Pemanahan masih tetap duduk di tempatnya. Ki Panengah dan Ki Waskita duduk 
beberapa jengkal dari Ki Gede. 

Di sebelahnya lagi adalah Pangeran Benawa. 

Namun tiba-tiba saja Pangeran Benawa itu bangkit berdiri. Ki Panengah dan Ki Waskita tidak 
sempat menangkap pergelangan tangannya. 

“Mau apa anak itu,” desis Ki Gede Pemanahan. 

Pangeran Benawapun kemudian menarik sehelai tikar lagi. 

Tetapi tidak dibawa mendekati Ki Ajar Wisesa Tunggal. Tetapi ditariknya tikar itu ke sudut. Tiba- 
tiba saja Pangeran Benawa itu berbaring di atas tikar itu. Bahkan Pangeran Benawa itupun 
telah memejamkan matanya. 

“Aku mengantuk,” berkata Pangeran Benawa. “Jika saat berkelahi itu tiba, bangunkan aku.” 

Wajah Ki Ajar Wisesa Tunggal menjadi merah. Dengan garang ia berkata, “He, siapa kau? 
Murid Ki Panengah? Pantas, kau tidak tahu aturan sama sekali. Aku tamu padepokan ini masih 
berada disini, kau tidur disitu.” 

Tetapi Pangeran Benawa itupun bertanya, “Siapakah yang telah membuat aturan itu? Kau? 
Atau siapa? Aku tidak terikat pada peraturan apapun juga, kecuali peraturan dan paugeran 
yang ditetapkan oleh Kangjeng Sultan.” 

“Persetan dengan Kangjeng Sultan.” 

“Persetan dengan peraturanmu. Aku mau tidur. Peliharalah mulutmu baik-baik, Ki Ajar Wisesa 
Tunggal.” 

Kemarahan Ki Ajar sampai ke ubun-ubun. Tiba-tiba saja ia meloncat bangkit. 


Namun bersamaan dengan itu, Raden Sutawijaya dan Paksi yang duduk di hadapannya telah 
bangkit pula dan bersiap menghadapi segala kemungkinan. Sementara Pangeran Benawa 
masih tetap berbaring. 

Bahkan dengan lantang Pangeran Benawa itupun berkata, “Kau tidak boleh marah, Ki Ajar, 
sebagaimana Ki Panengah juga tidak marah ketika kau tidak mau turun dari kudamu saat kau 
memasuki halaman padepokan ini, karena kau merasa tidak terikat pada peraturan yang ada. 
Sekarang, biar saja aku berbuat sesuka hatiku tanpa menghiraukan peraturan, sopan-santun 
dan unggah-ungguh.” 

“Setan kau, aku ingin melumatkan mulutmu.” 

“Aku masih memerlukan mulutku, Ki Ajar.” 

Kemarahan Ki Ajar tidak terbendung lagi. Tiba-tiba saja iapun berteriak, “Kita turun ke halaman. 
Kita mulai pertarungan itu. Lima orang dari perguruanku dan lima orang dari perguruan Ki 
Panengah. Selebihnya orang-orangku akan menjadi saksi, bahwa nama besar perguruan Ki 
Panengah akan runtuh. Pajang akan segera berpaling dari perguruan ini kepada perguruanku, 
sehingga semua bantuan, uang dan kelengkapan akan mengalir ke padepokanku.” 

“Istana Pajang hanya akan menghargai orang yang tahu dan patuh kepada peraturan dan 
paugeran. Kecuali jika kau yang menjadi raja di Pajang.” 

“Itu tidak mustahil,” sahut Ki Ajar Wisesa Tunggal. 

Tetapi Pangeran Benawa yang masih berbaring itu tertawa berkepanjangan. 

Ki Ajar itupun sekali lagi berteriak, “Kita akan segera mulai. Makin cepat makin baik.” 

Ki Ajar tidak menunggu jawaban. Iapun segera melangkah turun ke halaman. 

Ki Panengah, Ki Waskita dan Ki Gede Pemanahanpun telah bangkit pula. Merekapun segera 
turun pula ke halaman, sementara Raden Sutawijaya menghampiri Pangeran Benawa sambil 
berkata, “Marilah. Kita turun ke halaman. Bukankah kau menunggu saat seperti ini?” 

Pangeran Benawa bangkit berdiri. Katanya, “Ajar edan itu harus dipaksa untuk mengerti 
paugeran sebagai tatanan kehidupan yang harus dianut dan dipatuhi oleh masyarakat.” 

“Kita akan mendapat kesempatan nanti.” 

Pangeran Benawa tidak berkata apa-apa lagi. Tapi iapun segera turun pula ke halaman. 

Dalam pada itu, Ki Ajar Wisesa Tunggal itupun berkata, “Kitaakan memperbandingkan ilmu dari 
lima orang dari padepokanku dan lima orang dari padepokan Ki Panengah. Kita tidak akan 
menentukan siapa melawan siapa. Tetapi lima orang melawan lima orang.” 

Ki Panengah dan Ki Waskita menarik nafas panjang. Justru sebelum mereka mengusulkan, Ki 
Ajar Wisesa Tunggal sudah menyebutnya. Ketika mereka berpaling kepada Ki Gede 
Pemanahan, maka Ki Gede itupun menganggukkan kepalanya sambil tersenyum. 

Karena itu, maka Ki Panengahpun berkata, “Baiklah, Ki Ajar. Kita masing-masing akan turun 
bersama lima orang yang akanberhadapan dengan lima orang. Ini adalah satu kesepakatan.” 

“Apa artinya kesepakatan?” bertanya Ki Ajar. 

“Kita masing-masing harus tunduk pada kesepakatan itu.” 

“Jika tiba-tiba timbul niat yang lain, kenapa kita harus terbelenggu dengan kesepakatan?” 

“Baik,” yang menjawab adalah Pangeran Benawa yang juga sudah turun ke halaman. 
Kemudian iapun berkata lantang, “Ki Lurah, siapkan para prajurit. Semuanya. Jika nanti tiba- 
tiba aku bermimpi buruk, aku ingin kalian semuanya turun ke arena untuk membantai orang- 
orang yang berani datang memasuki padepokan kita." 

Ki Ajar mengerutkan dahinya. Katanya, “Itu pikiran gila.” 

“Bukan pikiran gila. Hanya kalau tiba-tiba timbul niat yang lain.” 

“Tetapi itu bukan sifat laki-laki.” 


“Apa arti sifat seseorang dihadapkan kepada kesepakatan? 

Sifat laki-laki adalah berpegang pada kesepakatan, tanpa tiba-tiba 
timbul niat yang lain,” jawab Pangeran Benawa. 

Ki Ajar Wisesa Tunggal menggeram, la belum pernah berhadapan dengan orang yang bersikap 
demikian keras terhadapnya. Namun tiba-tiba saja Ki Ajar itu membentak, “He, siapa namamu?” 

“Itu tidak penting. Kenapa kita harus terikat pada sebuah nama?” 

“Gila. Anak iblis,” teriak Ki Ajar Wisesa Tunggal. “Bersiaplah. Kita akan membuat arena.” 

Para cantrik dari padepokan Ki Panengah dan para pengiringnya telah membentuk satu 
lingkaran bersama para prajurit yang bekerja di padepokan itu. Mereka telah menghentikan 
kerja mereka dan ikut menyaksikan perbandingan ilmu yang diinginkan oleh Ki Ajar Wisesa 
Tunggal yang ingin merebut kepercayaan istana Pajang dari padepokan yang dipimpin oleh Ki 
Panengah itu. 

Dalam pada itu, lima orang dari padepokan Ki Panengah telah berada di lingkaran arena. Ki 
Panengah dan Ki Waskita sendiri, 

Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi. Sementara itu, dari kubu Ki Ajar Wisesa 
Tunggal telah turun lima orang pula. 

Tidak termasuk Ki Ajar Wisesa Tunggal. 

“Setan tua itu tidak turun ke arena,” desis Pangeran Benawa. Raden Sutawijaya termangu- 
mangu pula. Namun ketika ia memandang Ki Gede Pemanahan, maka Ki Gede itupun 
mengangguk. 

“Ayah akan mengawasinya,” desis Raden Sutawijaya kemudian. 

Pangeran Benawa mengangguk-angguk. Sementara itu, Ki Kriyadama justru berdiri hanya 
beberapa langkah saja dari Ki Ajar Wisesa Tunggal. 

“Mereka tidak akan berani berbuat gila disini,” desis Raden Sutawijaya. “Mereka dikelilingi oleh 
prajurit Pajang. Ki Ajar Wisesa Tunggalpun tahu, bahwa Ki Gede Pemanahan ada disini pula.” 

Pangeran Benawa masih mengangguk-angguk. Sementara itu, Ki Panengah yang berdiri di 
sebelah Paksipun berdesis, “Berhati-hatilah, Paksi. Kau akan menjadi taruhan.” 

“Ya, Guru.” 

“Apakah orang yang bernama Semburwangi itu ada di antara mereka?” 

“Tidak, Guru. Tetapi Ki Surakanda ada di antara lima orang itu.” 

“Ya. Nampaknya orang itu sangat yakin akan dapat mengalahkan kita dan membawamu 
kepada Ki Semburwangi.” 

“Tetapi bukankah Ki Ajar Wisesa Tunggal tidak menyebut-nyebut namaku?” 

“Tetapi jika mereka benar-benar menang, Surakanda tidak akan melupakan perjanjian itu, 
meskipun seperti sikap Pangeran Benawa, tiba-tiba saja dapat timbul niat yang lain.” 

Paksi tersenyum. Sementara Ki Waskitapun berkata, “Itu hanya satu cara untuk menutupi 
kelicikan-kelicikan yang selalu dilakukan oleh Ki Ajar Wisesa Tunggal, la sengaja berbuat agar 
dirinya dianggap tidak mau terikat kepada segala bentuk peraturan dan paugeran.” 

“Tepat,” sahut Ki Panengah. 

Namun dalam pada itu, Ki Ajar Wisesa Tunggalpun telah berteriak, “Bersiap-siaplah. Kalian 
masing-masing lima orang. 

Sekali lagi aku katakan, bahwa kalian lima orang berhadapan dengan lima orang.” 

Namun tiba-tiba seperti yang dikatakan oleh Ki Panengah, Surakanda itupun berteriak, “Jika 
kami menang, kami akan membawa Paksi bersama kami. Paksi tidak dapat menolak.” 


Tetapi seperti sudah diduga pula, Pangeran Benawapun menyahut, “Persetan dengan 
kesepakatan. Jika tiba-tiba akumempunyai keinginan lain, terserah kepadaku.” 

“Itu perbuatan licik.” 

“He, apa artinya licik? Aku tidak pernah mendengar kata-kata itu sehingga aku tidak tahu 
artinya,” jawab Pangeran Benawa. 

Bahkan sekali lagi Pangeran Benawa itu berteriak, “Ki Lurah, siapkan prajuritmu. Aku dapat 
saja mengigau menurut selera mulutku.” 

Betapapun ketegangan mencengkam arena itu, tetapi beberapa orang sempat tersenyum 
melihat sikap Pangeran Benawa. Ki Gede Pemanahanpun tersenyum pula. Sementara wajah Ki 
Ajar Wisesa Tunggal justru menjadi kemerah-merahan. 

la tidak mengira bahwa pada suatu saat ia akan bertemu dengan seseorang yang telah 
membenturkan kebiasaannya itu dengan tingkah laku yang sangat menjengkelkan, sehingga Ki 
Ajar Wisesa Tunggal itu telah termakan oleh kebiasaannya sendiri. 

Dengan suara yang menggelegar Ki Ajar Wisesa Tunggal itupun berteriak, “Kita akan segera 
mulai.” 

Beberapa orang prajurit yang berdiri di sekitar arena merasakan getar suara itu seakan-akan 
menghentak di dada mereka. Tetapi suara yang dilontarkan dengan kekuatan Aji Gelap 
Ngampar itu sama sekali tidak mempengaruhi kelima orang yang telah berdiri di arena. 

Kelima orang yang sudah berada di dalam lingkaran itupun segera mempersiapkan diri. 
Agaknya orang-orang Ki Ajar Wisesa Tunggal yang berada di dalam lingkaran itu dipimpin oleh 
Ki Surakanda. Beberapa kali ia melambaikan tangannya untuk memberikan isyarat kepada 
keempat orang kawannya. 

Seorang di antara kelima orang pengikut Ki Ajar Wisesa Tunggal itu adalah seorang yang 
bertubuh tinggi dan besar. Kepalanya botak dan sengaja tidak memakai ikat kepala. Tetapi 
kumisnya tumbuh lebat di bawah hidungnya, terpelihara rapi menyilang hampir sampai ke 
telinga meskipun sudah bercampur putih. 

Seorang lagi tubuhnya terhitung kecil. Tetapi sejak memasuki arena, tubuhnya selalu bergerak 
dengan lincahnya. Tubuhnya yang kecil itu agaknya memang terlalu sulit untuk disentuh. 

Rambutnya yang sudah putih, terjurai di bawah ikat kepalanya yang dipakainya sekenanya 
saja. 

Yang lain adalah seorang yang umurnya separo baya. Seorang yang berwajah tampan. 
Kumisnya yang tipis terpelihara rapi. Pakaiannya nampak tertata dengan tertib dan berwarna 
cerah. Seorang lagi justru sangat menarik perhatian. Seorang tua yang bertubuh kurus dan 
tidak mengenakan baju, sehingga tulang-tulang iganya nampak mengambang di dadanya. 
Sepasang matanya yang cekung memancarkan kilatan-kilatan kemampuannya yang tinggi. 

Ki Panengah memperhatikan orang itu sejenak. Kemudian iapun berdesis, “Orang inilah yang 
harus mendapat perhatian utama.” 

Raden Sutawijaya yang memiliki ilmu seakan-akan tidak terbatas itupun berkata, “Lintang 
Wora-wari.” 

Ki Panengah dan Ki Waskita mengerutkan dahinya. Perlahan Ki Waskita berdesis, “Raden 
yakin?” 

“Ya. Serahkan orang itu kepadaku meskipun kita akhirnya akan bekerja bersama.” 

Tetapi Pangeran Benawa justru tertawa. Namun sebelum ia mengatakan sesuatu, Raden 
Sutawijaya berdesis, “Sst. Mereka sudah siap." 

Pangeran Benawa menarik nafas dalam-dalam. Dengan malas ia melangkah menjauhi Raden 
Sutawijaya. Ketika ia lewat di depan Paksi, iapun berdesis, “Jangan terlalu jauh dari 
Kakangmas Sutawijaya. Mata orang yang tidak berbaju itu sangat berbahaya, la memiliki ilmu 
Lintang Wora-wari.” 


Ternyata ada juga jenis ilmu yang belum diketahuinya. Tanpa ditentukan sebelumnya, Ki Ajar 
Wisesa Tunggal itu telah menempatkan diri untuk memimpin perbandingan ilmu antara dua 
padepokan itu. Sepuluh orang yang berada di dalam arena itu sama sekali tidak bersenjata. 
Sementara itu, Ki Gede Pemanahanpun mengerutkan dahinya ketika ia melihat orang yang 
tidak berbaju itu. 

Di sisi lain, Ki Kriyadamapun menjadi tegang. Ternyata Ki Ajar Wisesa Tunggal tidak bermain- 
main dengan acaranya itu. Ki Kriyadamapun menaruh perhatian terbesar kepada orang tua 
kurus yang tidak berbaju itu. 

Dalam pada itu, para prajurit yang berada di sekitar arena itupun menyadari, bahwa orang- 
orang yang berada di dalam arena itu adalah orang-orang yang berilmu sangat tinggi. Namun 
seperti dikatakan oleh Pangeran Benawa, merekapun harus bersiap menghadapi kemungkinan 
yang paling buruk. 

Beberapa saat kemudian, maka orang-orang yang sudah berada di arena itupun telah 
menyebar. Kedua belah pihak tidak ingin bertempur dalam kelompok yang menyatu, meskipun 
mereka akan berhadapan dalam keutuhan. 

Ternyata bukan hanya Pangeran Benawa yang memperingatkan Paksi, tetapi Raden 
Sutawijayapun berdesis di telinga Paksi sambil lalu, “Hindari orang tidak berbaju itu. 

Jangan terlalu jauh dari aku.” 

Paksi mengangguk kecil. Tetapi dengan demikian ia menyadari betapa berbahayanya orang 
kurus yang tidak berbaju itu. 

Dalam pada itu, terdengar suara Ki Ajar Wisesa Tunggal berteriak nyaring. Suaranya meninggi 
menggetarkan arena itu, 

“Kenapa kalian tidak segera mulai?” 

Ki Surakandalah yang pertama-tama meloncat menyerang. Dendamnya benar-benar tertuju 
kepada Paksi. Namun dengan demikian, kedua orang guru Paksi, Raden Sutawijaya dan 
Pangeran Benawa justru tidak terlalu mencemaskannya lagi. 

Serangan Ki Surakanda berarti bahwa untuk sementara Paksi tidak akan berhadapan langsung 
dengan orang yang tidak berbaju itu. 

Dalam pada itu, Raden Sutawijayalah yang melangkah mendekati orang yang tidak berbaju itu. 
Sambil tersenyum Raden Sutawijayapun berdesis, “Kita belum saling mengenal, Ki Sanak.” 

Tetapi di luar dugaan Sutawijaya, ternyata orang itu terlalu garang. Yang pertama-tama 
diucapkan adalah umpatan kasar. 

Kemudian katanya, “Kau mau apa tikus kecil?” 

“Ah, jangan begitu, Ki Sanak. Mungkin dalam pertemuan ini kita akan dapat saling menimba 
ilmu.” 

“Aku cekik kau sampai mati. Dan itu bukan salahku.” 

“Kenapa kau menjadi begitu garang?" 

Orang itu tidak menjawab. Namun Sutawijaya benar-benar harus berhati-hati, la melihat pada 
matanya yang cekung itu bayangan yang kelam, sehingga kedua mata orang itu seakan-akan 
membenam. 

Namun justru matanya itulah yang harus mendapat perhatian, meskipun tidak harus ditatap. 

Sejenak kemudian orang bertubuh kurus itu melangkah maju sambil berdesis, “Berjongkoklah, 
supaya kau tidak mengalami perlakuan buruk. Biarlah empat orang kawanmu saja yang ikut 
bermain.” 

“Apakah kita akan berjongkok bersama-sama?” bertanyaRaden Sutawijaya. 

“Persetan dengan kau.” 


Tiba-tiba tangan orang itu terayun mendatar menyambar ke arah wajah Raden Sutawijaya. 
Tetapi Raden Sutawijaya yang sudah siap telah memiringkan wajahnya, sehingga tangan orang 
kurus itu tidak menyentuhnya. 

Namun serangannya tidak terhenti, lapun segera mengayunkan tangannya yang lain 
menyambar ke arah kening. 

Namun sekali lagi Raden Sutawijaya sempat menghindar. 

“Tikus kecil. Ternyata kau tangkas juga.” 

Raden Sutawijaya tidak menjawab. Sementara itu, orang kurus itu mendesak terus sambil 
mengayunkan kedua tangannya berganti-ganti. 

Tetapi Raden Sutawijaya tidak membiarkan orang itu terus-menerus menyerangnya dengan 
tangannya sambil melangkah maju, seakan-akan tidak akan pernah terjadi perlawanan sama 
sekali. Karena itu, maka tiba-tiba saja Raden Sutawijaya telah menyerang orang itu dengan 
kakinya. 

Dengan mudah serangan itu dilakukan. Orang itu sama sekali tidak melindungi dirinya. Tidak 
berusaha menghindar dan membiarkan kaki Raden Sutawijaya mengenai perutnya. 

Raden Sutawijaya yang menyadari bahwa orang itu berilmu sangat tinggi, telah mengerahkan 
sebagian besar dari kekuatan tenaga dalamnya. Raden Sutawijaya tidak ingin bahwa serangan 
kakinya itu justru akan menyakiti dirinya sendiri. Jika saja kekuatannya memantul oleh daya 
tahan tubuh lawannya, maka serangan kakinya itu akan dapat menyakiti diri sendiri. 

Yang menjadi sangat terkejut adalah orang yang kurus itu. la tidak mengira bahwa lawannya 
yang masih terhitung muda itu memiliki kekuatan yang sangat besar. Lawannya yang 
menyerang tubuhnya dengan kakinya itu tidak terpental dan jatuh berguling serta menyeringai 
menahan sakit. Tetapi serangan kakinya itu mampu menggoyahkan keseimbangannya. Bahkan 
orang tua yang tidak berbaju itu terdorong dua langkah surut. 

“Gila,” geram orang itu, “ini adalah satu kegilaan.” 

“Kenapa?” bertanya Raden Sutawijaya. 

“Kau mempunyai kekuatan yang demikian besarnya.” 

“Aku lebih muda darimu, Kek. Bukankah wajar jika wadagku masih lebih kuat dari wadagmu.” 

“Tetapi kekuatan seseorang tidak tergantung kepada kemampuan kewadagan saja.” 

“Aku percaya. Seandainya ilmu kita seimbang, maka kemudaanku adalah satu kelebihan di 
antara kita.” 

“Ilmu kita seimbang?” bertanya orang tua itu. 

“Kenapa?” 

Orang tua itu tertawa berkepanjangan sehingga perutnya yang tipis itu terguncang-guncang. 
“Kau membuat perutku sakit, Ki Sanak.” 

Raden Sutawijaya tidak menjawab. Tetapi ia sempat memandang orang-orang di seputar 
arena. Hampir semua orang memandang orang kurus yang sedang tertawa itu. Bahkan, orang- 
orang yang sedang berada di arenapun telah berpaling kepadanya. Sedangkan Ki Ajar Wisesa 
Tunggal, tanpa mengetahui persoalannya telah ikut tertawa pula. 

“Kau lucu, Ki Sanak,” berkata orang itu sambil tertawa. 

“Ya, kawan-kawanku juga mengatakan aku lucu,” jawab Raden Sutawijaya. 

“Tutup mulutmu,” tiba-tiba orang tua kurus itu membentak. 

Raden Sutawijayapun terdiam. Sementara orang tua itu berkata, “Ternyata kau tidak menyadari 
dengan siapa kau 

berhadapan.” 


“Bukankah sudah aku katakan, kita belum saling mengenal?” 
“Akulah yang dikenal dengan sebutan Ki Ageng Carangcendana.” 
“Wah.” 

“Kenapa?” 

“Tidak apa-apa. Aku senang mendengar nama Ki Ageng.” 
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WAJAH orang yang menyebut dirinya Ki Ageng 

Carangcendana itu menggeram. Dipandanginya Raden 
Sutawijaya dengan tajamnya. 

Terasa angin semilir menyentuh tubuh Raden Sutawijaya. 

Demikian segarnya menyapu wajahnya, seakan-akan Raden 
Sutawijaya berada di sejuknya bayangan pohon yang 
rindang, di saat matahari menjadi terik. 

Raden Sutawijaya menarik nafas dalam-dalam, la sadar, 
bahwa orang yang menyebut dirinya Ki Ageng 

Carangcendana itu menjadi sangat marah. Orang itu sudah 
mulai menyerangnya. 

Angin yang segar itu dapat membuat seseorang menjadi 
sangat mengantuk, sehingga kehilangan pemusatan nalar 
budi meskipun di medan pertempuran. 

Tetapi Raden Sutawijaya adalah seorang yang memiliki ilmu 
seakan-akan tidak terbatas. Karena itu, maka dengan penuh 
kesadaran, ia telah meredam lapisan pertama ilmu Lintang Worawari yang tersimpan di dalam 
diri orang tidak berbaju itu. Lewat pandangan matanya ia mampu membuat lawannya menjadi 
lemah dengan seribu macam cara. 

Raden Sutawijaya tiba-tiba menguap. Matanya menjadi redup. Namun sebenarnyalah bahwa ia 
sama sekali tidak terpengaruh oleh lapisan pertama ilmu lawannya itu. 

“Aku sudah menyebut namaku. Siapakah namamu?” bertanya Ki Ageng Carangcendana. 

Raden Sutawijaya mengusap matanya. Dengan nada dalam iapun menjawab, “Namaku 
Sasangka. Aku adalah murid sulung perguruan Ki Panengah.” 

Ki Ageng Carangcendana menarik nafas panjang. Katanya, “Namamu bagus. Jika kau murid 
sulung Ki Panengah, maka kau merasa bahwa di antara murid-muridnya yang lain, kau adalah 
murid yang memiliki ilmu tertinggi.” 

Raden Sutawijaya menggeleng. Katanya, “Tidak. Ada dua orang saudaraku yang memiliki ilmu 
seimbang dengan aku. 

Murid kedua dan ketiga. Namanya Wijang dan Paksi. la juga berada di arena ini.” 

Ki Ageng Carangcendana mengangguk-angguk. Iapun kemudian memandang berkeliling. Orang- 
orang di sekitarnya sudah mulai bergeser dan bahkan saling menjajagi kemampuan lawan. 

“Kalian akan sangat menyesal dengan melayani tantangan Ki Ajar Wisesa Tunggal.” 

Tetapi Sutawijaya menggeleng. Katanya, “Tidak. Kami tidak menyesal. Perbandingan ilmu ini 
akan dapat menambah luasnya wawasan kami terhadap ilmu kanuragan.” 

“Kau salah, Sasangka. Setelah perbandingan ilmu ini, kalian tidak akan pernah mampu 
menyimpan ilmu yang paling dasar sekalipun. Meskipun tubuh kalian tidak cacat, tetapi urat nadi 
dan simpul-simpul syaraf kalian akan rusak, sehingga kalian akan menjadi orang-orang yang 
dungu. Lemah ingatan dan kehilangan pribadi.” 

“Bukankah tujuan perbandingan ilmu itu bukan begitu? Kita hanya akan melihat siapakah yang 
lebih unggul di antara kita. Itu saja.” 






Orang yang mengaku bernama Carangcendana itu tertawa. Katanya, “Kau mulai menyesal? 
Tidak ada gunanya sekarang. Semuanya harus berjalan menurut rencana. Kalian semuanya 
akan mengalami nasib yang sama, kecuali anak yang bernama Paksi itu. la akan kami bawa ke 
padepokan kami, la akan menyesali nasibnya untuk waktu yang sangat panjang. Bahkan 
sepanjang hidupnya, la akan merintih setiap hari, tetapi ia tidak akan cepat mati meskipun ia 
menghendaki. Paksi telah mempermalukan salah seorang kepercayaan Ki Ajar Wisesa Tunggal 
yang justru bermaksud baik untuk menjemputnya atas permintaan ayahnya.” 

'Ternyata kalian tidak jujur,” desis Raden Sutawijaya. 

“Sebagaimana kau lihat, disini sepasukan prajurit siap untuk bertempur. Satu kata saja meluncur 
dari mulut Ki Gede Pemanahan, maka kalian akan menjadi debu. Apalagi jika Ki Gede 
Pemanahan dan Ki Kriyadama turun ke arena setelah mereka mengetahui kecurangan kalian. 
Niat kalian yang curang.” 

“Bukankah dalam perkelahian dapat saja terjadi kecelakaan sehingga kalian akan menjadi orang 
yang tidak waras seumur hidup kalian?” 

“Jika itu terjadi tiba-tiba, memang tidak akan dapat dipersalahkan. Tetapi kali ini kau sudah 
merencanakannya.” 

“Tinggal kejantananmu dan kawan-kawanmu termasuk gurumu. Apakah kalian pengecut atau 
bukan.” 

“Baiklah. Jika demikian, jelas bagiku, apa yang harus aku lakukan.” 

Ki Ageng Carangcendana itupun tertawa. Kembali terasa angin 
berhembus semilir mengusap wajah Raden Sutawijaya. 

Pada saat yang demikian, Raden Sutawijaya sengaja memandang ke pusat mata Ki Ageng 
Carangcendana yang seakan-akan tersembunyi di dalam lubang yang sangat dalam. 

Pada mata itu, Raden Sutawijaya seakan-akan melihat kabut tipis yang mengepul, berhembus 
bersama semilirnya angin itu ke wajahnya. 

Raden Sutawijaya itupun menguap. Sementara itu terdengar suara Ki Ageng Carangcendana, 
“Jangan mengantuk, anak manis. Kita berada di tengah-tengah gelanggang pertarungan.” 

Raden Sutawijaya tidak menjawab. Namun angin lembut itupun masih saja terasa. Tidak henti- 
hentinya. Sementara itu sekali lagi Raden Sutawijaya menguap. 

“Jika udara panas bagaikan mencekik, aku senang dapat berbicara dengan kau, Ki Ageng 
Carangcendana.” 

“Kenapa?” 

“Terasa kesejukan berhembus mengusap tubuhku. Aku memang mengantuk. Tetapi jangan takut 
bahwa aku akan tertidur, karena aku sadar, kita berada di arena.” 

“Tetapi beberapa kali kau menguap. Matamu jadi redup, tidurlah anak manis.” 

Raden Sutawijaya merasakan sentuhan kekuatan ilmu Ki Ageng Carangcendana sejak mereka 
mulai. Namun Raden Sutawijaya tidak juga memejamkan matanya. 

“Tidurlah, Sasangka. Sudah waktunya kau tidur dan tidak akan pernah dapat bangun dengan 
kesadaran yang utuh.” 

Tetapi Raden Sutawijaya itu menjawab, “Kenapa bukan kau saja yang tidur, Ki Ageng? Aku tidak 
biasa tidur di arena.” 

Dahi Ki Ageng itupun berkerut, la melihat Raden Sutawijaya masih berdiri tegak. Matanya masih 
tetap memandangnya dengan tajamnya. 

“Apakah ilmuku tidak mempengaruhinya?” bertanya Ki Ageng itu di dalam hatinya. 



Tetapi Raden Sutawijaya itupun justru tersenyum sambil bertanya, “Ki Ageng, apakah Ki Ageng 
sudah terbiasa menjadi pemomong kanak-kanak sehingga mempunyai kemampuan lebih untuk 
dapat menidurkannya?” 

'Anak iblis kau. Kenapa kau menguap?” bertanya Ki Ageng. 

“Sudah aku katakan, anginmu terasa semilir menyejukkan. Sayang kita berada di arena 
pertarungan, sehingga aku tidak boleh tertidur.” 

Ki Ageng Carangcendanapun kemudian yakin, bahwa lawannya tidak terpengaruh oleh ilmunya. 
Bahkan agaknya ia telah mampu menebaknya dan berpura-pura menguap. 

Kemarahan Ki Ageng Carangcendana itupun bagaikan membakar jantungnya. Tiba-tiba saja ia 
meloncat menyerang Raden Sutawijaya. Tangannya yang terayun didahului dengan sambaran 
angin yang tajam, yang seakan-akan menusuk sampai ke tulang. 

'Agaknya orang ini memang sangat berbahaya,” berkata Raden 

Sutawijaya di dalam hatinya, “la langsung pada tataran ilmu yang tinggi seakan-akan tanpa 
ancang-ancang.” 

Sebenarnyalah Ki Ageng Carangcendana tidak merasa perlu menjajagi ilmu lawannya. Demikian 
yakin akan kemampuannya, maka Ki Ageng berniat langsung menghancurkan lawannya dan 
membuatnya tidak berdaya untuk seterusnya. Kemudian Ki Ageng akan segera dapat membantu 
kawan-kawannya yang lain, karena pertarungan itu ditentukan bukan berdasarkan atas siapa 
melawan siapa. Tetapi berlima melawan berlima pula. 

Tetapi ternyata Ki Ageng telah membentur kemampuan yang tidak diduganya sebelumnya. 
Ternyata lawannya yang masih terhitung muda itu tidak dapat segera dikuasainya. 

Ayunan tangannya yang diharapkannya dapat mengakhiri perlawanan orang yang menyebut 
dirinya Sasangka itu, ternyata tidak menyentuh kening. 

Raden Sutawijaya masih sempat memiringkan kepalanya ketika ayunan tangan itu dengan 
cepatnya menyambar ke arah wajahnya. Yang terasa adalah desis angin yang membuat kulit 
wajah Raden Sutawijaya terasa pedih. 

Namun dengan demikian Raden Sutawijayapun segera meningkatkan ilmunya pula, la tidak 
dapat bermain-main menghadapi orang yang memiliki kemampuan yang sangat tinggi itu. 

Karena itulah, maka pertarungan di antara kedua orang yang berilmu sangat tinggi itu dengan 
cepat telah menjadi semakin sengit. Keduanya saling mendesak. Serangan dibalas dengan 
serangan. 

Ki Ageng Carangcendana menjadi semakin marah. Lawannya yang masih terhitung muda itu 
masih mampu mengimbangi ilmunya. Serangannya di awal pertempuran sama sekali tidak 
menyusutkan kesadaran dan kemampuan lawannya itu. Bahkan lawannya itu semakin lama 
menjadi semakin garang. 

Sementara itu, yang lainpun telah terlibat dalam pertempuran yang sengit. Untuk sementara 
ternyata mereka terikat seorang melawan seorang. 

Ki Ajar Wisesa Tunggal memperhatikan pertarungan di arena yang luas itu dengan jantung yang 
berdebaran. Yang menjadi pusat perhatiannya adalah orang yang tidak berbaju, yang menyebut 
dirinya Ki Ageng Carangcendana itu. Ki Ajar Wisesa Tunggal melihat Ki Ageng mulai 
mengerahkan kemampuannya. 

“Aneh,” berkata Ki Ajar di dalam hatinya, “siapakah lawan Ki Ageng sehingga ia tidak segera 
dapat menundukkannya? Jika Ki Ageng ingin bermain-main, bukanlah waktunya, la harus segera 
mengurangi jumlah lawan, sehingga ia dapat membantu kawannya menghadapi lawan-lawannya. 
Sehingga dengan demikian, maka satu demi satu kelima orang dari padepokan Ki Panengah itu 
dapat dilumpuhkan. Seperti yang direncanakan, maka orang-orang yang dikalahkan itu akan 
tetap hidup. Tetapi hidupnya tidak akan berarti apa-apa. Bagian dalam tubuhnya akan 
dirusakkannya sehingga meskipun ujud kewadagannya masih tetap utuh, tetapi ada bagian- 



bagian dalam tubuhnya yang tidak dapat bekerja dengan wajar. Dengan demikian, maka 
perguruan Ki Panengah itu dengan sendirinya akan berakhir sampai disini. Ki Gede Pemanahan 
yang hadir di pinggir arena itu akan dapat melihat, apa yang sebenarnya terjadi, sehingga ia akan 
berpaling dari perguruan ini ke perguruanku. Dengan demikian segala macam bantuan itu akan 
mengalir dari istana Pajang ke padepokanku. Anak-anak para pemimpin di Pajangpun akan 
dikirim ke padepokanku untuk berguru dalam olah kanuragan.” 

Tetapi kenyataan itu ada di hadapannya. Ki Ageng Carangcendana harus mengerahkan 
kemampuannya untuk menundukkan lawannya. Bahkan ternyata Ki Ageng Carangcendana rasa- 
rasanya harus berpacu dengan kawan-kawannya yang lain. 

“Apa yang terjadi dengan Ki Ageng?” pertanyaan itu selalu mengganggu jantung Ki Ajar Wisesa 
Tunggal. 

Tetapi sebenarnyalah Ki Ageng mengalami kesulitan untuk dengan cepat menundukkan 
lawannya yang terhitung masih muda itu. 

Di lingkaran pertarungan yang lain, Paksi yang masih sangat muda dibandingkan dengan 
lawannya itu, berloncatan dengan tangkasnya. Dengan kecepatan yang tinggi Paksi menghindari 
setiap serangan Ki Surakanda. Namun sekali-kali Paksipun berusaha menjajagi kekuatan 
lawannya dengan menangkis serangannya. 

Benturan-benturan kecil yang terjadi, memperingatkan Ki Surakanda agar berhati-hati 
menghadapi Paksi. Paksi telah mempermalukan Ki Semburwangi di hadapan ayahnya yang ingin 
mengirimkan Paksi ke padepokannya dengan pesan khusus. 

Ternyata Ki Surakanda harus mengakui tingkat kemampuan ilmu Paksi. Anak muda itu bukan 
saja sekedar menghindari serangan-serangannya. Tetapi kemudian anak muda itupun mampu 
menyerang kembali. Bahkan semakin lama tidak menjadi semakin mengendor, tetapi ketika 
kulitnya sudah basah oleh keringat, anak muda itu menjadi semakin garang. 

“Kau harus menerima hukumanmu,” geram Ki Surakanda. 

“Kau harus berada di padepokanku untuk menjalani satu kehidupan yang tentu tidak kau 
senangi. Jika semula ayahmu ingin membuatmu menjadi seorang laki-laki yang tidak ada duanya 
di Pajang, maka yang akan terjadi adalah sebaliknya.” 

Paksi tidak menjawab. Tetapi yang sangat mengejutkan itu terjadi. Kaki Paksi ternyata berhasil 
menembus pertahanan Ki Surakanda mengatupkan mulutnya. 

Ternyata Paksi mampu menggoyahkan tubuh Ki Surakanda ketika kakinya menyentuh 
lambungnya. 

Ki Surakanda itu harus meloncat mengambil jarak dan memperbaiki kedudukannya sambil 
mengumpat. Paksi sengaja tidak memburunya. Dibiarkannya Ki Surakanda menilai apa yang 
baru saja terjadi. 

“Kau dapat berbangga untuk sementara, Paksi. Tetapi jangan samakan aku dengan Ki 
Semburwangi.” 

“Kau memang tidak sama dengan Ki Semburwangi. 

Kemampuanmu memang lebih tinggi. Agaknya kekuasaanmupun lebih besar pula di padepokan 
Ki Ajar Wisesa Tunggal,” sahut Paksi. 

“Tetapi tidak ada gunanya kau melawanku. Akhirnya kau harus tunduk kepada kehendakku. 
Kepada keinginanku. Kau harus ikut aku ke padepokan dan menjalani satu kehidupan yang 
sudah kami persiapkan bagimu.” 

“Kenapa bukan kau saja yang ikut aku dan hidup di padepokan ini? Mungkin kau akan menjalani 
satu kehidupan yang lebih menyenangkan dari kehidupanmu di padepokanmu itu.” 

Ki Surakanda menggeletakkan giginya. Paksi memang keras kepala, la sama sekali tidak 
nampak gentar menghadapi keadaan yang gawat itu. 



Ketika keduanya kembali bertempur, maka Ki Surakanda semakin merasakan bahwa Paksi 
memang berilmu tinggi. Karena itu, maka Surakanda harus mengerahkan kemampuannya untuk 
dapat menundukkan anak muda itu. 

Tetapi ternyata sulit untuk dapat mengatasi Paksi. Meskipun tataran ilmu Ki Surakanda sudah 
hampir sampai ke puncak, namun Paksi masih tetap mampu mengimbanginya. 

Sekali-sekali serangan Ki Surakanda memang mampu menembus pertahanan Paksi. Kaki Ki 
Surakanda sempat mengenai dada Paksi sehingga Paksi terdorong beberapa langkah surut. 
Tetapi Paksi tidak memaksa diri untuk mempertahankan keseimbangannya. Paksi justru 
menjatuhkan diri dan berguling menjauhi lawannya. Ketika ia melihat lawannya meloncat 
memburunya, maka Paksi itupun telah melenting berdiri dan siap menghadapi lawannya. 

Bahkan ketika Ki Surakanda menghentikan langkahnya, Paksilah yang justru meloncat 
menyerang dengan cepatnya meskipun serangannya itu tidak menyentuh sasaran. 

Sebenarnyalah bahwa Ki Surakanda harus memperhatikan kenyataan itu dengan bersungguh- 
sungguh, bahwa ia tidak segera dapat mengalahkan anak muda yang bernama Paksi itu. 

Ketika Ki Surakanda sempat memperhatikan Ki Ageng Carangcendana sejenak, maka 
jantungnya berdesir. Tepat pada saat ia memperhatikan orang tua tidak berbaju itu, telapak 
tangan Raden Sutawijaya yang terbuka, menghantam dada Ki Ageng di arah jantungnya. 

Ki Ageng Carangcendana itu terdorong dua langkah surut, namun keseimbangannya sempat 
menjadi goyah. 

Tetapi lawannya tidak memburunya. Meskipun ia meloncat maju, namun lawannya yang masih 
terhitung muda itu telah menunda serangannya. 

“Apa yang sebenarnya telah terjadi dengan Ki Ageng Carangcendana?” bertanya Ki Surakanda 
di dalam hatinya. Ki Ageng Carangcendana adalah salah seorang yang diharapkan dapat 
menyelesaikan lawannya dalam waktu singkat. Kemudian ia akan dapat membantu kawan- 
kawannya yang membutuhkan bantuannya. Itulah sebabnya, Ki Ajar Wisesa Tunggal 
menentukan untuk membuat pertarungan dalam kebulatan kelompok. Tetapi ternyata Ki Ageng 
Carangcendana tidak segera menyelesaikan lawannya. Bahkan lawannya yang masih terhitung 
muda itu telah menggoyahkan pertahanannya. 

Sementara itu, kawan-kawan Ki Surakanda yang lainpun telah bertempur dengan garangnya. 
Tetapi mereka telah menjumpai lawan yang sangat tangguh. Bahkan orang yang berhadapan 
dengan Pangeran Benawa tidak segera mempercayai apa yang telah terjadi meskipun ia telah 
bertempur beberapa lama. 

“Apakah yang sebenarnya terjadi atas diriku?” bertanya orang itu. 

Lawan Pangeran Benawa adalah orang yang bertubuh kecil, tetapi sudah ubanan. Tubuh yang 
kecil itu selalu saja bergerak. 

Rasa-rasanya sulit untuk dapat menyentuhnya. Tetapi Pangeran Benawa sama sekali tidak 
menjadi bingung menghadapinya. Menghadapi orang yang tidak pernah berhenti bergerak itu, 
Pangeran Benawa justru lebih banyak diam, la berdiri saja tegak pada kedua kakinya. Lututnya 
sedikit merendah, la hanya bergeser saja setapak-setapak menghadapi ke arah orang bertubuh 
kecil yang tidak pernah berhenti bergerak itu. 

Ketika orang itu mulai menyerang, maka kakinya berloncatan ringan sekali. Kadang-kadang 
orang itu bergerak seperti seekor kera. Tetapi tiba-tiba ia menggeliat dengan kedua tangannya 
terjulur seperti dua buah kepala dari seekor ular yang garang sedang mematuk-matuk 
mengerikan. 

Namun kaki orang bertubuh kecil itu mampu melontarkan tubuhnya dengan sangat ringan, 
seakan-akan tubuhnya itu sama sekali tidak berbobot. 



Meskipun demikian, serangan-serangannya tidak segera dapat menyentuh tubuh Pangeran 
Benawa yang nampaknya seakan-akan tidak bergerak. Serangan-serangan orang bertubuh kecil 
itu selalu membentur pertahanan Pangeran Benawa yang agaknya tidak ingin menghindar. 

Namun setelah benturan-benturan itu terjadi beberapa kali, Pangeran Benawa semakin yakin, 
bahwa ia mampu mengimbangi kekuatan dan kemampuan orang bertubuh kecil yang sangat 
cekatan dan tangkas itu. Tekanan pertahanan Pangeran Benawa justru pada kecepatan gerak 
dalam kediamannya, karena lawannyapun mengandalkan kecepatan geraknya pula. 

Orang bertubuh kecil itulah yang kemudian menjadi heran. Serangan-serangannya selalu saja 
membentur pertahanan lawannya yang nampaknya tidak terlalu banyak bergerak. Tetapi ternyata 
lawannya itu mampu bergerak mengimbangi kecepatan geraknya, sehingga setiap serangannya 
tidak mampu menembus pertahanannya. 

Dalam pada itu, dua orang yang lain, yang harus berhadapan dengan Ki Panengah dan Ki 
Waskita, yang tidak memakai ikat kepala itu, segera mengalami kesulitan. Lawannya, Ki 
Panengah sendiri, dengan cepat mendesaknya. 

“Kau tentu sudah mengetahui namaku, Ki Sanak,” berkata Ki 

Panengah ketika orang bertubuh tinggi besar dan berkepala botak itu meloncat surut mengambil 
jarak, “tetapi aku belum mengetahui namamu.” 

“Apakah itu penting?” 

“Aku kira memang penting,” jawab Ki Panengah. “Mungkin waktu selanjutnya kita akan selalu 
berhubungan. Siapa tahu, dalam perbandingan ilmu semacam ini, kita akan dapat mengambil 
manfaatnya. Kita akan dapat saling mengasah sehingga kemampuan kita akan bersama-sama 
meningkat semakin tajam.” 

“Jangan bermimpi. Kau tidak sedang tidur, Ki Panengah. Kita berada di arena pertarungan. 
Meskipun kita tidak berniat saling membunuh, tetapi mungkin saja tanganku di luar sadarnya, 
melubangi dadamu di arah jantung, karena jari-jariku tidak kalah tajamnya dengan ujung 
pedang.” 

“Jangan terlalu garang, Ki Sanak. Bukankah kita tidak mempunyai alasan yang kuat untuk saling 
bermusuhan?” 

“Muridmu yang bernama Paksi itu adalah sumber dari permusuhan di antara kita.” 

“Persoalan anak-anak itu akan dapat diselesaikan dengan baik tanpa melibatkan orang-orang tua 
seperti sekarang ini.” 

“Kau tentu melindungi muridmu yang sombong dan keras kepala itu.” 

Ki Panengah tertawa. Katanya, “Sebenarnya aku malu kepada para prajurit yang menonton 
permainan ini. Orang-orang tua masih harus menari-nari di gelanggang seperti anak-anak 
bermain jamuran di saat bulan terang.” 

“Itulah sebabnya murid-muridmu juga menjadi orang-orang sombong, karena kau sendiri juga 
seorang yang sangat sombong.” 

“Aku sama sekali tidak bermaksud menyombongkan diri, Ki Sanak. Tetapi baiklah, aku hanya 
ingin tahu, siapa namamu.” 

Orang bertubuh tinggi besar dan berkepala botak itu menggeram. Serangan-serangannya 
menjadi semakin garang. 

Ayunan tangan dan kakinya seakan-akan telah menggetarkan udara di seluruh arena yang luas 
itu. Tetapi serangan-serangannya yang garang, getar udara dan pusaran angin yang timbul 
karena serangan-serangannya itu sama sekali tidak berarti bagi Ki Panengah. 

“Kau belum menyebut namamu,” desis Ki Panengah sambil meloncat menghindari serangan 
orang berkepala botak itu. 



Namun tiba-tiba saja tubuhnya berputar dengan cepat. Tangannya terayun menyambar kening 
lawannya, sehingga lawannya itu tergetar selangkah surut. Pandangan matanya menjadi baur 
sesaat. 

Orang itu justru meloncat surut untuk mengambil jarak. Sedangkan Ki Panengah sengaja tidak 
memburunya. Dibiarkannya orang itu memperbaiki kedudukannya. 

Namun terdengar Ki Panengah yang melangkah mendekatinya berdesis, “Sebut namamu, Ki 
Sanak. Jangan takut, bahwa aku akan menenungmu.” 

'Tidak ada seorang juru tenungpun yang dapat menenungku,” geram orang itu. 

“Karena itu, sebut namamu.” 

Orang itu termangu-mangu sejenak. Dengan suara yang bergetar iapun kemudian berkata, 
“Namaku Suradirga.” 

“Nama yang bagus,” berkata Ki Panengah. “Sayang jika nama itu menjadi cacat karena tingkah 
laku pemiliknya.” 

“Persetan. Kau tidak akan dapat mencoba mempengaruhi aku dengan cara itu. Aku akan tetap 
menghancurkanmu sekarang.” 

Ki Panengah tidak menjawab. Tetapi ia mendesak terus, sehingga Suradirga itu seakan-akan 
tidak mempunyai kesempatan sama sekali untuk menyerang. 

Dalam pada itu, seorang yang berwajah tampan dengan kumis tipis di bawah hidungnya, harus 
berhadapan dengan Ki Waskita yang berewok. Namun yang berewoknya sudah nampak 
berwarna rangkap sebagaimana rambutnya yang ubanan. 

Orang yang berwajah tampan itu ternyata seorang yang berilmu sangat tinggi. Ketika ia 
meningkatkan ilmunya hampir sampai ke puncak, maka telapak tangan orang itu seakan-akan 
nampak berasap. Asap yang memancarkan udara panas itu sempat beberapa kali menyentuh 
kulit Ki Waskita. 

Tetapi Ki Waskita tidak menjadi gagap. Sebangsal pengalamannya dilambari dengan ilmunya 
yang sangat tinggi, menempatkannya pada kedudukan yang lebih mapan dari lawannya yang 
berwajah tampan itu. 

Bahkan lawannya yang tampan itu sempat menjadi gelisah. Apapun yang dilakukan, orang tua 
yang bernama Ki Waskita itu seakan-akan tidak terpengaruh sama sekali. Bahkan beberapa kali 
tangan orang tua berewok itu sempat menyentuh tubuhnya. 

Ketika tangan Ki Waskita menyentuh bahunya, rasa-rasanya di bahunya itu telah diletakkan 
sepikul beban yang sangat berat, sehingga tubuh orang berwajah tampan itu tertekan dan 
lututnya sedikit merendah. 

Tetapi dengan cepat orang itu meloncat surut untuk mempersiapkan dirinya serta mengambil 
ancang-ancang. Dengan cepat orang itupun kemudian melenting sambil menjulurkan kakinya ke 
arah dada Ki Waskita. 

Tetapi Ki Waskita sama sekali tidak berusaha menghindar. Disilangkannya kedua tangannya di 
dadanya, sehingga kaki orang berwajah tampan itu telah membentur kedua tangan Ki Waskita 
yang bersilang itu. 

Akibatnya sangat buruk bagi orang berwajah tampan itu. Dengan keras orang itu terlempar surut. 
Tubuhnya terbanting di tanah seperti sebatang dahan yang patah dari batangnya. 

Meskipun orang itu dengan cepat mencoba melenting berdiri, namun demikian ia tegak, mulutnya 
masih saja menyeringai menahan sakit pada punggungnya. 

“Gila kau iblis tua,” geramnya. 

Ki Waskita tersenyum. Katanya, “Kenapa?” 



“Kau akan menyesali nasibmu yang buruk.” 

“Apakah nasibku buruk?” 

“Tulang-tulangmu akan aku remas hingga remuk dan tidak akan pernah dapat pulih kembali.” 

“Jangan begitu. Kita tidak akan saling menghancurkan. Kita hanya sekedar melakukan 
penjajagan.” 

Orang berwajah tampan itu tidak menjawab. Tetapi sambil menggeram ia melangkah setapak 
demi setapak. 

“Kau nampak semakin garang,” desis Ki Waskita. 

Orang itu tetap berdiam diri. Sambil bergeser selangkah. 

Ki Waskitapun bertanya, “Siapa namamu?” 

“Sumirat,” desis orang itu. 

“Nama yang bagus. Sayang, bahwa kau berada di tempat yang salah, sehingga tempatmu berdiri 
tidak sebagus namamu.” 

“Persetan dengan igauanmu,” geram orang itu kemudian. 

Ki Waskita tersenyum. Katanya, “Baiklah. Kita akan menyelesaikan penjajagan ilmu ini sampai 
tuntas. Tetapi jangan takut, aku tidak akan bersungguh-sungguh.” 

“Aku akan membunuhmu.” 

Ki Waskita menarik nafas panjang. Katanya, “Jangan dipengaruhi oleh pikiran buruk itu. Kita tidak 
akan saling membunuh.” 

“Jangan menyesali nasibmu.” 

Ki Waskita tidak menjawab. Ketika orang itu meloncat menyerang, maka Ki Waskita hanya 
bergeser selangkah ke samping. Tetapi serangan itu tidak mengenai sasaran. 

Bahkan asap tipis yang memancarkan panas yang mengepul dari telapak tangan orang berwajah 
tampan itu sama sekali tidak berpengaruh terhadap lawannya yang berewok itu. 

Dalam pada itu, Ki Ajar Wisesa Tunggal menjadi sangat tegang, la berharap Ki Ageng 
Carangcendana dapat mengalahkan lawannya dalam sekejap. Kemudian ia membantu kawan- 
kawannya, menghancurkan lawannya seorang demi seorang. 

Tetapi ternyata Ki Ageng Carangcendana tidak segera dapat mengalahkan lawannya yang 
mengaku bernama Sasangka itu. 

Bahkan pertempuran di antara keduanya semakin lama menjadi semakin sengit. 

“Kenapa dengan Ki Ageng Carangcendana itu?” pertanyaan itu semakin bergejolak di dalam 
dada Ki Ajar Wisesa Tunggal. 

Hampir saja Ki Ajar itu meloncat memasuki arena. Tetapi ketika terpandang olehnya Ki Gede 
Pemanahan, maka iapun menjadi ragu-ragu, la menyadari, bahwa Ki Gede Pemanahan adalah 
seorang yang sulit dicari tandingannya. 

Karena itu, maka yang dapat dilakukan oleh Ki Ajar Wisesa Tunggal hanya sekedar menggeram 
menahan kemarahan yang bergejolak di dalam dadanya. 

Bahkan Ki Ajar pun harus menahan kebiasaannya untuk tidak mematuhi segala macam 
peraturan, paugeran dan apalagi sekedar kesepakatan. Di dalam arena itu terdapat seorang 
yang masih terhitung muda yang dapat melakukan hal yang sama. 

Orang yang masih terhitung muda itu telah mengancamnya akan menggerakkan para prajurit 
yang ada di sekitar arena itu jika Ki Ajar Wisesa Tunggal melanggar kesepakatan. 



“Orang gila itu sangat mengganggu perasaanku,” berkata Ki Ajar di dalam hatinya. “Gila. Semua 
orang sudah menjadi gila,” geram Ki Ajar Wisesa Tunggal yang hanya dapat didengarnya sendiri. 

Sebenarnyalah bahwa Ki Ageng Carangcendana tidak segera dapat mengalahkan lawannya. 
Bahkan lawannya yang mengaku bernama Sasangka itu telah berani menatap matanya tanpa 
terpengaruh sama sekali. 

Tetapi Ki Ageng Carangcendana belum benar-benar sampai ke puncak ilmunya meskipun 
tataran demi tataran ilmu itu terus meningkat. 

Tetapi Ki Ageng Carangcendana sendiri sempat tidak percaya atas kenyataan yang dihadapinya, 
bahwa meskipun ilmunya sudah hampir sampai ke puncak, namun lawannya itu sama sekali 
masih belum dapat ditundukkan. Bahkan serangan-serangan orang yang masih terhitung muda 
itu semakin lama menjadi semakin berbahaya. 

Dalam pada itu, kegelisahan merambah jantung Ki Ageng Carangcendana. Apalagi ketika ia 
adalah orang yang mendapat kepercayaan untuk menjadi tumpuan kekuatan kelima orang dari 
perguruan Ki Ajar Wisesa Tunggal itu. Tetapi ternyata Ki Ageng Carangcendana tidak segera 
mampu menyelesaikan lawannya itu. 

Sementara itu, Ki Surakanda yang bertempur melawan Paksipun ternyata tidak mampu 
menguasai lawannya. Anak muda itu bertempur dengan tangkasnya. Tenaga dan 
kemampuannya yang tinggi, sekali-sekali membuat Ki Surakanda harus berloncatan surut. 

“Gila, anak ini,” geram Ki Surakanda. Ternyata yang dikatakan oleh Semburwangi tidak 
berlebihan dan tidak dibuat-buat sekedar untuk menutupi kekalahannya. 

Namun Ki Surakanda memiliki kelebihan dari Ki Semburwangi. Karena itu, Ki Surakanda yakin, 
bahwa ia akan dapat mengalahkan dan menguasai Paksi. Menawannya dan membawanya ke 
padepokannya. 

Tetapi kegelisahannyapun menjadi semakin besar ketika ia menyadari, bahwa orang yang 
diandalkannya, Ki Ageng Carangcendana masih belum mampu menguasai lawannya. 

Bukan karena Ki Ageng dengan sengaja mengulur waktu. Tetapi ia benar-benar dalam kesulitan. 
Jika ia mengulur waktu, maka Ki Ageng benar-benar tidak bijaksana karena beberapa orang 
yang lain justru mulai terdesak. 

Jika Ki Ajar Wisesa Tunggal menentukan bahwa penjajagan ilmu itu dilakukan dalam keutuhan 
dari kelima orang yang turun ke arena dari masing-masing pihak, adalah karena Ki Ajar berharap 
bahwa Ki Ageng akan dapat menyelesaikan masalah jika yang lain mengalami kesulitan. Tetapi 
ternyata Ki Ageng sendiri yang dianggap memiliki ilmu tanpa tanding, tidak dapat segera 
mengalahkan lawannya. 

Dengan demikian, maka semua gambaran dan angan-angan yang telah memenuhi kepala Ki 
Ajar Wisesa Tunggal dan orang-orangnya itu mulai menjadi kabur. Mereka mulai menjadi ragu, 
bahwa Pajang akan berpaling ke padepokan mereka, bahwa para senapati akan mengirimkan 
anak-anak mereka bergabung dengan perguruan mereka. Angan-angan mereka bahwa bantuan 
Pajang bagi padepokan Ki Panengah akan beralih ke padepokanKi Ajar Wisesa Tunggalpun 
semakin buram. 

Dalam pada itu, Ki Ageng Carangcendanapun menjadi gelisah pula, la menyadari, bahwa kawan- 
kawannya mengalami kesulitan. Mereka sangat mengharap bantuan Ki Ageng Carangcendana. 
Tetapi Ki Ageng sendiri masih terikat dalam pertempuran yang tidak segera dapat dimenangkan. 

Dalam pada itu, lawan Pangeran Benawa yang bertubuh kecil itu benar-benar telah kehilangan 
kesempatan, la tidak mungkin mampu menembus pertahanan Pangeran Benawa. Bahkan jika ia 
mengerahkan tenaga dan kekuatannya menyerang Pangeran Benawa, maka Pangeran Benawa 
justru akan membenturnya. 

Orang bertubuh kecil itulah yang akan terlempar dan kehilangan keseimbangannya. 



Dalam kesulitan itu, maka orang bertubuh kecil itupun telah meningkatkan ilmunya sampai ke 
puncak, la tidak menghiraukan lagi akibat yang bakal terjadi. Jika lawannya terbunuh oleh ilmu 
puncaknya, maka itu adalah satu kecelakaan. 

“Seharusnya aku tidak membunuhnya. Tetapi membuatnya tidak berdaya untuk selamanya,” 
berkata orang bertubuh kecil itu di dalam hatinya. Namun ia tidak mampu melakukannya. 

Karena itu, maka tanpa menghiraukan akibatnya, bahkan tanpa menghiraukan sepasukan prajurit 
yang seakan-akan mengepung arena itu, maka orang bertubuh kecil itu tiba-tiba menggeliat. 
Kedua tangannyapun menggeliat di depan dadanya. 

Kelima ujung jarinya merapat sementara itu mulutnya berdesis seperti desis ular bandotan yang 
marah. 

Pangeran Benawa mengerutkan dahinya, la sadar, bahwa lawannya telah sampai pada puncak 
ilmu pamungkasnya. Karena itu, maka Pangeran Benawa itupun harus menjadi semakin berhati- 
hati. Apalagi ketika ia melihat sejenis cairan yang berwarna putih gelap memercik dari ujung- 
ujung jarinya yang kuncup itu. 

Pangeran Benawapun bergeser selangkah surut, la yakin, bahwa cairan yang berwarna putih 
gelap itu adalah racun. 

Karena itu, maka Pangeran Benawapun dengan cepat menghisap ibu jarinya seperti kebiasaan 
seorang bayi yang kehausan. 

Sejenak kemudian, maka keduanya telah bertempur lagi dengan sengitnya. Kedua tangan orang 
bertubuh kecil itu mematuk-matuk seperti kepala seekor ular liar yang sangat garang. 

Pangeran Benawa harus menyesuaikan dirinya dengan gerak lawannya, lapun telah berloncatan 
pula menghindari sentuhan tangan lawannya. 

Namun akhirnya, tangan orang bertubuh kecil itu sempat pula mematuk lengan Pangeran 
Benawa. 

Ternyata kuku-kuku orang bertubuh kecil itu sangat tajam, sehingga sentuhan ujung jarinya yang 
kuncup menyatu itu telah melukai lengan Pangeran Benawa itu. 

Pangeran Benawa meloncat beberapa langkah surut untuk mengambil jarak. Namun orang 
bertubuh kecil itu tidak memburunya. 

Ketika Pangeran Benawa berdiri termangu-mangu, maka orang bertubuh kecil itu tertawa sambil 
berdesis, “Aku tidak peduli apa yang terjadi atas dirimu. Dalam perbandingan ilmu seperti ini, 
dapat saja seseorang mati terbunuh. Tetapi itu adalah satu kecelakaan. Aku tidak sengaja 
membunuhmu.” 

Pangeran Benawa berdiri tegak sambil memandang orang itu. 

Sementara orang bertubuh kecil itu berkata, “Jika racun itu merasuk ke dalam urat darahmu, itu 
karena kelemahanmu sendiri. Racun itu memang sudah ada di dalam kantung racun di kuku- 
kukuku. Itu bukan senjata. Karena itu, aku tidak menyalahi ketentuan, karena aku tidak 
bersenjata.” 

Pangeran Benawa memandang orang itu dengan tajamnya. 

Namun kemudian Pangeran Benawa itupun berkata, “Tidak ada orang yang menuduhmu 
menyalahi ketentuan. Kau sudah berpegang kepada ketentuan itu. Karena itu, jangan gelisah. 
Tidak ada yang akan menghukummu karena menyalahi ketentuan itu.” 

Orang bertubuh kecil itu mengerutkan dahinya. Namun kemudian katanya, “Sayang, bahwa kau 
akan mati. Sebaiknya kau minta diri kepada saudara-saudara seperguruanmu. Kepada gurumu 
dan kepada semua orang di sekitar arena ini.” 

“Untuk apa aku minta diri? Siapa yang mengatakan bahwa aku akan mati?” 

“Racun itu?” 



“Racun yang memercik dari ujung-ujung jarimu?” 

“Ya. Racun itu setajam bisa ular.” 

“Aku sudah terlalu sering digigit ular jenis apapun. Ular dakgrama, ular gadung, ular welang, 
weling, dan bahkan ular kendang dan ular bandotan. Tetapi tidak apa-apa. Jika racunmu hanya 
setajam bisa ular, maka jangan cemas. Racunmu tidak akan membunuhku.” 

Wajah orang bertubuh kecil itu tiba-tiba menegang. Dipandanginya Pangeran Benawa dengan 
tajamnya. Namun luka di lengan Pangeran Benawa itu kemudian telah mengalirkan darah. 
Semula biru kehitam-hitaman. Namun kemudian darah itu menjadi merah segar. Namun 
kemudian darah itupun menjadi pampat kembali. 

“Anak iblis kau. Kau kebal terhadap racun dan bisa?” 

“Mungkin, Ki Sanak,” jawab Pangeran Benawa. 

Orang bertubuh kecil itupun menggeram. Tiba-tiba saja iapun meloncat menerkam. Kedua 
tangannya terjulur menggapai leher Pangeran Benawa. 

Tetapi Pangeran Benawa telah bersiap menghadapi serangan itu. Serangan yang dilakukan 
dengan tergesa-gesa karena kemarahan yang menghentak-hentak di dalam dada orang 
bertubuh kecil itu. Kegagalan racunnya seakan-akan telah membuat nalarnya menjadi gelap. 

Demikian kedua tangan orang bertubuh kecil itu terjulur, maka dengan sikapnya Pangeran 
Benawa telah menangkap pergelangan tangan itu, langsung diputarkannya seperti baling-baling. 

Orang bertubuh kecil itu berteriak. Namun suaranyapun kemudian terputus ketika Pangeran 
Benawa melepaskan orang itu dan melemparkannya ke arah Ki Ajar Tunggal Wisesa. Kekalahan 
orang bertubuh kecil itu membuat darah Ki Ajar menggelegak. Karena itu, ketika tubuh orang itu 
terpelanting menimpanya, maka Ki Ajar justru telah membentur tubuh itu dengan kedua belah 
tangannya. 

Terdengar orang bertubuh kecil itu berteriak lagi. Jauh lebih keras. Namun kemudian tubuhnya 
terbanting jatuh di tanah tanpa sempat menggeliat. Orang bertubuh kecil itu mati justru karena 
membentur tangan Ki Ajar yang marah. 

“Kau bunuh orangmu sendiri,” teriak Pangeran Benawa. 

“Orang itu pantas mati,” geram Ki Ajar. Kemudian katanya, “Aku akan menggantikannya.” 

“Tidak,” Ki Kriyadamalah yang menyahut. “Kedudukannya tidak dapat digantikan oleh siapapun 
juga.” 

“Diam kau,” bentak Ki Ajar Wisesa Tunggal. “Akulah yang memimpin pertarungan ini.” 

“Siapa yang menentukan bahwa kau pemimpin dari pertarungan di arena ini?” 

“Aku. Segala sesuatunya akulah yang menentukan.” 

“Tidak. Aku mengambil alih pimpinan perbandingan ilmu ini. Minggir. Aku akan berdiri di tengah- 
tengah arena.” 

“Apa hakmu mengambil alih pimpinan pertarungan ini?” 

“Sekehendakku. Aku akan berbuat menurut kehendakku sendiri. Jika kau tidak senang, pergilah.” 
“Setan tua. Apakah kau ingin mati?” 

Tiba-tiba saja terdengar Pangeran Benawa berteriak, “He, Ki Lurah, siapkan prajuritmu. 
Perintahkan mereka menarik senjata mereka. Jika aku memberi isyarat, perintahkan prajuritmu 
mencincang orang-orang gila ini. Mereka hanya mengotori padepokan ini saja.” 

“Kau tidak dapat berbuat demikian,” geram Ki Ajar Wisesa Tunggal. 

“Tergantung kepada sikapmu.” 



Ki Ajar Wisesa Tunggal mengumpat kasar. Sementara itu, orang-orang yang bertempur di arena 
itu seakan-akan telah mendapat perintah untuk berhenti. 

Ki Ageng Carangcendanapun telah bergeser mengambil jarak. Demikian pula orang yang 
bertubuh tinggi besar dan berkepala botak. Orang yang berwajah tampan dan Ki Surakanda. 

Bahkan Ki Carangcendanapun telah melangkah mendekati orang yang bertubuh kecil yang 
terbaring diam di sebelah kaki Ki Ajar Wisesa Tunggal. 

“Kenapa kau bunuh orang ini,” desis Ki Ageng Carangcendana. 

“la tidak berarti lagi bagiku,” jawab Ki Ajar Wisesa Tunggal. 

“Orang ini sangat setia kepadamu.” 

“Tetapi ia sudah mempermalukan padepokan kita, la sudah dikalahkan oleh bocah edan itu.” 

“Kita memang dihadapkan pada satu kenyataan pahit sekarang ini. Orang-orang dari padepokan 
ini adalah orang-orang berilmu tinggi. Kau lihat, apakah ada seorang pun di antara kami yang 
turun di arena dapat menguasai lawan?” 

“Kita akan memastikan diri bahwa padepokan kita lebih berarti dari padepokan buruk ini.” 

“Kita tidak dapat bersikap kekanak-kanakan seperti itu,” berkata Ki Ageng Carangcendana. “Kita 
harus mengakui kenyataan ini. Bahkan aku yakin bahwa Surakanda akan dapat dikalahkan oleh 
anak itu. Dan aku bahkan tidak yakin bahwa aku akan dapat memenangkan pertarungan ini 
dengan lawanku yang masih terhitung muda itu.” 

“Ki Ageng, sejak kapan kau menjadi seorang pengecut?” 

“Aku bukan pengecut. Tetapi aku adalah orang yang berdiri di atas kenyataan yang kita hadapi? 
Kita tidak dapat bermimpi indah, tetapi kemudian terpelanting jatuh ke dalam kenyataan pahit.” 

Ki Ajar Wisesa Tunggal memperhatikan orang-orangnya yang termangu-mangu. Sebenarnyalah 
ia melihat, bahwa orang-orangnya tidak akan mampu mengalahkan orang-orang pertama di 
padepokan Ki Panengah itu. Bahkan Ki Ageng Carangcendana sudah mengakui pula, bahwa ia 
tidak yakin akan dapat menang atas lawannya itu. 

“Lalu apa katamu?” suara Ki Ajar Wisesa Tunggal itu merendah. 

“Kita pulang. Lupakan keinginanmu untuk merebut pengaruh padepokan ini. Lupakan Paksi yang 
telah menghajar Semburwangi yang hanya dapat menyombongkan dirinya tetapi kemampuannya 
sama sekali tidak berarti. Lupakan semuanya.” 

Wajah Ki Ajar Wisesa Tunggal menjadi tegang. Dipandanginya orang-orangnya yang masih 
berdiri termangu-mangu. 

Sementara itu Ki Panengahpun melangkah mendekatinya sambil berkata, “Segala sesuatunya 
terserah kepadamu, Ki Ajar Wisesa Tunggal. Apakah kita anggap bahwa permainan ini sudah 
selesai, atau kita akan meneruskannya berdasarkan atas kesepakatan kita atau apa saja.” 

“Kalian telah memenangkan pertandingan ini,” Ki Ageng Carangcendanalah yang menyahut. Lalu 
katanya, “Seorang korban telah cukup. Tetapi kau harus menyadari Ki Panengah, bahwa 
kemenanganmu tidak berlaku untuk selamanya. Roda pedati yang berputar, bagian-bagiannya 
sekali tersuruk ke dalam lumpur, namun pada kesempatan lain akan naik ke atas. 

Sedangkan yang di atas kemudian akan membenam di dalam lumpur.” 

“Aku mengerti,” desis Ki Panengah. 

“Apa katamu, Ki Ajar?” bertanya Ki Ageng Carangcendana kemudian. 

“Kita pulang. Tetapi persoalan antara kedua padepokan ini masih belum tuntas.” 

Ki Panengah tertawa. Katanya, “Terserah kepadamu, Ki Ajar.” 



Tanpa menghiraukan apa-apa lagi, maka Ki Ajar itupun telah berjalan dengan tergesa-gesa 
menuju ke kudanya. 

Para pengikutnyapun telah mengikutinya pula. Sementara itu Ki Ageng Carangcendana justru 
melangkah mendekati Raden Sutawijaya sambil berdesis, “Kau luar biasa, Sasangka. Tetapi 
yang kau lihat belum segala-galanya.” 

“Aku tahu. Kau belum sampai ke puncak ilmu Lintang Worawarimu.” 

Ki Ageng Carangcendana mengerutkan dahinya, sementara Raden Sutawijaya berkata 
selanjutnya, “Aku pernah menghadapi ilmu Lintang Wora-wari yang mengerikan itu. Bahkan 
sampai ke puncaknya.” 

“Kau jangan membual, anak muda.” 

“Tidak. Aku tidak membual.” 

“Siapakah yang pernah kau hadapi? Hanya ada beberapa orang yang memiliki ilmu Lintang 
Wora-wari.” 

“Seorang pertapadari Tlagaima.” 

“Kakang Resi Wiguna?” 

“Ya. Telah terjadi salah paham di antara kami.” 

“Kau bunuh orang itu?” 

“Tidak. Tiga hari kami bertempur. Di malam hari kami berhenti. Akhirnya Resi Wiguna 
menghentikan pertempuran itu.” 

Wajah Ki Ageng Carangcendana terasa panas. Dengan nada rendah iapun bertanya, “Kau 
mengembara sampai ke Tlagaima?” 

“Ya.” 

Ki Ageng Carangcendana mengangguk-angguk. Katanya, “Itulah sebabnya, kau menghadapi 
ilmu Lintang Wora-wari kali ini dengan tabah. Tanpa kesan kecemasan sedikit pun. Jika kau 
mampu menghadapi Kakang Resi Wiguna sampai tiga hari, maka aku harus mengaku bahwa 
aku tidak akan dapat mengalahkanmu.” 

“Entahlah. Tetapi aku siap untuk mencobanya.” 

Ki Ageng Carangcendana itu tersenyum. Katanya, “Jika demikian kau bukan murid Ki Panengah.” 

“Aku murid Ki Panengah. Kau kenali unsur-unsur gerak padepokan ini.” 

“Mungkin kau memang murid Ki Panengah. Tetapi Ki Panengah bukan satu-satunya gurumu.” 

Raden Sutawijaya mengerutkan dahinya. Namun kemudian iapun justru bertanya, “Apa 
bedanya?” 

“Selamat, Ki Sanak,” berkata Ki Ageng Carangcendana. 

Sementara itu, Ki Ajar Wisesa Tunggal dan para pengiringnya sudah meninggalkan halaman. Ki 
Ageng Carangcendana tertinggal seorang diri. Tetapi iapun kemudian minta diri dengan unggah- 
ungguh yang utuh. Ditemuinya Ki Gede Pemanahan untuk minta maaf atas tingkah lakunya. 

“Aku terseret arus, Ki Gede,” berkata Ki Ageng Carangcendana. 

“Tergantung kepadamu. Jika kau memiliki keteguhan hati, maka kepribadianmu tidak akan 
tenggelam.” 

Ki Ageng Carangcendana mengangguk-angguk. Kemudian iapun telah minta diri pula kepada Ki 
Panengah, Ki Waskita, Ki Kriyadama dan orang-orang yang berada di arena. Bahkan sambil 
menepuk bahu Paksi iapun berkata, “Kau harapan bagi masa datang.” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun menjawab, “Terima kasih, Ki Ageng.” 



Ki Ageng Carangcendana tersenyum. Kepada Pangeran Benawa, Ki Ageng itupun bertanya, 
“Darimana kau sadap ilmumu? Dengan begitu mudahnya kau kalahkan Ricik yang licin seperti 
belut, tetapi licik seperti ular itu.” 

“la memang ular, Ki Ageng.” 

“Ya. Dan kau memiliki kekebalan yang sangat tinggi terhadap bisa dan racun.” 

Pangeran Benawa tidak menjawab. 

Demikianlah sejenak kemudian Ki Ageng Carangcendana itupun telah meninggalkan padepokan 
itu pula. Orang tua itu berkuda sendiri, menyusuri jalan panjang menjauhi Alas Jabung. 

Sekali ia masih sempat berpaling. Kemudian kudanya dipacunya lebih cepat. Namun dalam pada 
itu, hatinya telah digelitik oleh sebuah pertanyaan, “Untuk apa aku ikuti jejak Ki Ajar Wisesa 
Tunggal? Aku hampir kehilangan wawasan luasnya bumi. Ternyata ada orang yang masih 
terhitung muda yang dapat mengimbangi ilmu Lintang Wora-wari. Membebaskan diri dari 
cengkaman kuasa ilmu itu.” 

Meskipun demikian, kaki kuda Ki Ageng Carangcendana itupun masih juga mengikuti jejak kaki- 
kaki kuda yang berlari lebih dahulu menjauhi Hutan Jabung itu. 

Dalam pada itu, yang ditinggalkan di Hutan Jabungpun telah bernafas lega. Para prajurit yang 
berada di sekitar arena itupun telah berkumpul di halaman barak mereka. Sedangkan para 
cantrik telah naik ke pendapa bangunan induk padepokan sementara di pinggir Hutan Jabung itu. 

“Kita sudah menyelesaikan persoalan dengan padepokan Ki Ajar itu,” berkata Ki Panengah. 

“Ya,” Ki Gede Pemanahan mengangguk-angguk, “mereka meninggalkan seorang kawannya 
yang terbunuh begitu saja.” 

“Kita akan mengurusnya,” desis Pangeran Benawa. 

“Ya, kita akan mengurusnya.” 

“Untuk sementara mereka tidak akan mengganggu kita,” berkata Raden Sutawijaya. 

“Belum tentu,” sahut Pangeran Benawa. “Mereka adalah orang-orang gila. Mereka dapat berbuat 
di luar penalaran yang waras. Mereka tinggalkan begitu saja seorang kawannya tanpa berpaling 
sama sekali. Kematian kawannya itu sama sekali tidak berbekas di hati mereka.” 

“Ya,” Ki Waskita mengangguk-angguk, “mereka memang tidak waras. Mereka dapat berbuat apa 
saja di luar dugaan. Tetapi sikap Ki Ageng Carangcendana nampaknya mengisyaratkan, bahwa 
mereka tidak akan bertindak tergesa-gesa.” 

“Agaknya ia adalah satu-satunya orang yang waras di lingkungan padepokan Ki Ajar Wisesa 
Tunggal,” desis Pangeran Benawa. 

“Tetapi kita tidak boleh lengah terhadapnya,” sahut Raden Sutawijaya. 

Pertemuan itu tidak berlangsung terlalu lama. Para cantrik setelah mendapat beberapa pesan, 
diminta untuk meninggalkan pendapa dan membantu mengurus penguburan orang yang 
bertubuh pendek dan kecil yang terbunuh oleh Ki Ajar Wisesa Tunggal sendiri ketika orang itu 
dilemparkan oleh Pangeran Benawa. 

Dalam pada itu, pada hari itu, para prajurit tidak diminta kembali ke pekerjaan mereka. 
Ketegangan yang telah mencengkam jantung mereka harus dilepaskan. Karena itu, maka para 
prajurit itupun justru diminta untuk beristirahat. 

Di pendapa, Ki Gede Pemanahan masih berbincang dengan Ki Panengah, Ki Waskita, Pangeran 
Benawa, Raden Sutawijaya dan Paksi. Ki Gede masih memberikan beberapa pesan kepada 
mereka, jika sesuatu yang tidak diduga telah terjadi. 

Namun beberapa saat kemudian, Ki Gede itupun minta diri untuk kembali ke Pajang. 



Ki Kriyadama yang berada di antara para prajurit telah datang pula ikut melepas Ki Gede di 
halaman padepokan sementara itu. 

Demikianlah, Ki Gede dan para pengawalnya telah meninggalkan Hutan Jabung. Sementara 
para cantrik sibuk menyelenggarakan penguburan pengikut Ki Ajar Wisesa Tunggal yang 
ditinggalkan begitu saja di padepokan itu. 

Hutan Jabung memang tidak terlalu jauh dari Pajang. Karena itu, maka Ki Gede Pemanahanpun 
tidak terlalu lama berada di perjalanan. 

Sementara itu, di istana Pajang, Sekarsari menjadi semakin bebas keluar dan masuk istana. 
Para prajurit pengawal dan para pelayan dalam tidak lagi menghentikannya dan bertanya apa 
keperluannya masuk ke dalam istana. Sekarsari seakan-akan mendapat ijin khusus untuk keluar 
dan masuk menemui Kangjeng Sultan. 

Bahkan Kangjeng Sultanpun telah menentukan dimana Sekarsari dapat menemuinya setiap saat. 

Kebebasan Sekarsari keluar masuk istana itu juga membuat Ki Gede Pemanahan semakin 
prihatin. 

Namun kebebasan Sekarsari keluar masuk istana itu tidak dipergunakannya untuk menemui 
Harya Wisaka. Bahkan rasa-rasanya Sekarsari menjadi semakin jarang menengok suaminya 
yang berada di dalam bilik tahanan khusus di istana Pajang. 

Tetapi ia justru lebih banyak bertemu dengan Kangjeng Sultan. Tidak seorangpun yang dapat 
mencegahnya. Ketika seorang prajurit masih juga menghentikan Sekarsari dan bertanya untuk 
apa ia masuk ke dalam istana, maka demikian Sekarsari melaporkannya, prajurit itu langsung 
dipecatnya. 

“la tidak pantas menjadi prajurit yang bertugas di istana Pajang,” berkata Kangjeng Sultan. 

Setiap kali Ki Gede Pemanahan hanya dapat menarik nafas dalam-dalam. Ketika ia berbicara 
dengan prajurit yang bertugas untuk menjaga Harya Wisaka, maka prajurit itupun berkata, 

“Perempuan itu menjadi semakin jarang mengunjungi Harya Wisaka." 

Ki Gede Pemanahan menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Yang aku cemaskan, Sekarsari 
justru akan memanfaatkan kebebasannya itu untuk kepentingan Harya Wisaka.” 

“Perempuan itu hampir melupakan suaminya. Bahkan nampaknya Harya Wisaka mulai menjadi 
curiga. Kami sering mendengar keduanya bertengkar jika Sekarsari datang menengoknya.” 

Ki Gede Pemanahan menarik nafas dalam-dalam. Dengan nada berat iapun berkata, “Namun 
bagaimanapun juga, jangan menjadi lengah. Harya Wisaka adalah orang yang sangat 
berbahaya.” 

“Ya, Ki Gede,” prajurit itu mengangguk-angguk. 

Tetapi yang kemudian didengar oleh Ki Gede Pemanahan bukan hanya kebebasan Sekarsari 
masuk keluar istana serta pertengkaran yang sering terjadi antara Sekarsari dan suaminya jika ia 
datang berkunjung. Tetapi seperti yang pernah didengarnya, seorang petugas sandi telah 
melaporkan kepada Ki Gede Pemanahan bahwa Sekarsari menjadi semakin sering berdua 
dengan seorang lurah prajurit, justru seorang pelayan dalam. 

“Sampai sekarang, Kangjeng Sultan dan petugas-petugas sandinya masih belum 
mengetahuinya,” desis Ki Gede. “Jika saja Kangjeng Sultan mengetahuinya, maka lurah pelayan 
dalam yang masih muda itu tidak akan berumur panjang.” 

“Ternyata perempuan itu bukan seorang perempuan yang setia. Agaknya ia berpaling dari Harya 
Wisaka yang ada di penjara itu bukan karena Kangjeng Sultan. Tetapi karena lurah pelayan 
dalam itu.” 

“Perempuan bodoh,” desis Ki Gede Pemanahan. “Apa artinya seorang lurah pelayan dalam 
baginya. Harya Wisaka adalah seorang yang memiliki wibawa dan pengaruh yang besar di 



lingkungannya. Apalagi kemudian Sekarsari itu seakan-akan sudah seperti seorang selir yang 
sangat dikasihi oleh Kangjeng Sultan. Tetapi kenapa ia masih berhubungan dengan seorang 
lurah prajurit?” 

'Tetapi lurah pelayan dalam itu memang tampan, Ki Gede. Tubuhnya yang kokoh kekar tetapi 
tidak nampak gemuk. 

Kulitnya yang kuning keputih-putihan, kumisnya yang tipis, senyumnya, kemudaannya.” 

“Sekarsari telah dibakar oleh berbagai macam nafsu sehingga ia dapat melekat pada Kangjeng 
Sultan, tetapi juga pada prajurit muda itu.” 

“Agaknya memang demikian, Ki Gede.” 

“Baiklah. Tetapi ikut awasi Harya Wisaka. Para prajurit yang bertugas menjaganya, langsung 
berada di bawah perintah Kangjeng Sultan sehingga aku tidak dapat memberikan perintah 
langsung kepada mereka. Yang dapat aku lakukan hanya memberikan peringatan kepada 
mereka untuk berhati-hati.” 

“Baik, Ki Gede. Tetapi gerak kami sangat terbatas. Para pelayan dalam akan merasa 
wewenangnya dilanggar jika kami mencampuri tugas-tugas mereka.” 

“Berhati-hati sajalah.” 

Petugas sandi kepercayaan Ki Gede itupun kemudian telah minta diri. 

Kebebasan Sekarsari di istana benar-benar tidak dapat diganggu lagi. Ki Gede Pemanahan 
harus menerima kenyataan itu dengan gelisah. Seperti biasanya, jika Kangjeng Sultan sedang 
terikat dengan seorang perempuan, maka tidak seorangpun yang dapat memperingatkannya. 

Tetapi kali ini, perempuan itu mempunyai hubungan dengan seorang yang sangat berbahaya, 
Harya Wisaka. 

Namun Kangjeng Sultan sendiri nampaknya tidak menghiraukan Harya Wisaka lagi. Sementara 
itu Harya Wisakapun menjadi keras kepala, la tidak mau berbicara jika tidak dengan Kangjeng 
Sultan sendiri. 

Kadang-kadang timbul niat Ki Gede untuk berbicara dengan Pangeran Benawa. Kadang-kadang 
Kangjeng Sultan merasa segan kepada puteranya yang sudah dewasa itu, sehingga Kangjeng 
Sultan itu harus membatasi tingkah lakunya sendiri. Tetapi nampaknya kehangatan Sekarsari 
benar-benar telah membuat Kangjeng Sultan kehilangan kesempatan untuk mempergunakan 
penalarannya. Bahkan Pangeran Benawapun tidak akan dapat mengusiknya. 

Karena itu niatnya itupun telah diurungkannya. Persoalan itu justru hanya akan mengganggu 
ketenangan Pangeran Benawa saja. 

Tetapi pertengkaran yang sering terjadi antara Sekarsari dan Harya Wisaka nampaknya 
menjauhkan kekhawatiran Ki Gede Pemanahan terhadap kelicikan Sekarsari. 

Meskipun demikian, setiap kali Ki Gede memperingatkan agar para prajurit yang bertugas tidak 
menjadi lengah. 

Di hadapan Ki Gede Pemanahan para prajurit yang bertugas itu menyatakan kesiapan mereka. 
Namun jika Ki Gede pergi, maka merekapun telah melupakannya. 

“Kita tidak berada di bawah perintah Ki Gede,” berkata salah seorang dari mereka. 

“Aku sudah menyampaikan kepada Ki Gede, bahwa Sekarsari tidak lagi menghiraukan 
suaminya. Jika ia datang tentu hanya sekedar memenuhi kewajiban seorang isteri. Namun 
kemudian disini mereka bertengkar. Hampir saja Sekarsari itu dicekiknya sampai mati. Jika saja 
kita tidak melerainya.” 

“Ya. Perempuan itu tentu lebih senang jika suaminya tetap berada di penjara, la akan dapat 
berbuat sesuka hatinya.” 



Dalam pada itu, Ki Gede Pemanahan terkejut ketika Kangjeng Sultan tiba-tiba memanggilnya 
untuk berbicara langsung hanya berdua saja, tanpa ada orang lain yang ikut serta. 

“Kakang, menurut Kakang, hukuman apakah yang paling baik aku berikan kepada Harya 
Wisaka.” 

'Tetapi selama ini, hamba masih belum dapat berbicara dengan Harya Wisaka, Sinuhun.” 

“Apa yang akan Kakang bicarakan dengan Harya Wisaka?” 

“Bukankah kita wajib mengetahui, bobot kesalahan Harya Wisaka. Apakah alasan-alasan yang 
telah mendorongnya untuk melawan Kangjeng Sultan. Apa pula yang pernah dilakukan, 
direncanakan tetapi belum sempat dilakukan. Orang-orang yang bekerja bersamanya dan 
mungkin hal-hal lain yang perlu kita dengar.” 

“Harya Wisaka bukan pencuri yang dapat dipaksa untuk mengaku sudah berapa kali ia mencuri, 
Kakang. Jika ia tidak mau berbicara, maka kematianpun tidak akan dapat membuka mulutnya.” 

“Tetapi pembicaraan kita dengan Harya Wisaka akan dapat menentukan, setidak-tidaknya 
memberikan batasan tentang bobot kesalahannya.” 

“Itu tidak perlu. Harya Wisaka telah memberontak melawan kekuasaanku. Kita tahu, apakah 
hukuman yang paling pantas untuk seorang pemberontak.” 

Wajah Ki Gede menjadi tegang. 

“Kakang, hukuman yang paling pantas bagi Harya Wisaka adalah hukuman mati.” 

Ki Gede terkejut sehingga dipandanginya wajah Kangjeng Sultan dengan tajamnya. Hampir di 
luar sadarnya ia berkata, 

“Kangjeng Sultan, setiap orang sampai sekarang menyebut Kangjeng Sultan sebagai seorang 
raja yang pengampun. Dua orang utusan Harya Penangsang yang tertangkap basah di bilik 
peraduan Kangjeng Sultan dengan keris Kiai Setan Kober yang sudah terhunus itu tidak 
menerima hukuman mati. Bahkan Kangjeng Sultan telah membebaskan mereka dan membiarkan 
mereka kembali ke Jipang.” 

“Persoalannya tentu lain, Kakang. Waktu itu, aku sengaja berniat untuk mengguncang ketahanan 
jiwani Harya Penangsang.” 

“Paduka juga sudah mengampuni Surengjurit yang menyerang paduka selagi paduka mencoba 
beberapa ekor kuda terbaik yang ingin Paduka ambil menjadi kuda tunggangan Paduka.” 

“Persoalannya lain lagi, Kakang. Surengjurit marah karena aku mengambil anak perempuannya 
tanpa setahu orang lain. 

Namun akhirnya ia sama sekali tidak berkeberatan dan membiarkan anak perempuannya berada 
di istana.” 

“Kangjeng Sultan,” berkata Ki Gede Pemanahan, “hamba adalah orang yang paling membenci 
Harya Wisaka. Tetapi hamba mohon Kangjeng Sultan memerintahkan Harya Wisaka untuk 
bersedia berbicara dengan hamba. Baru kemudian hamba dapat menyampaikan pertimbangan 
hamba tentang hukuman yang pantas bagi Harya Wisaka.” 

“Harya Wisaka sudah bersalah dua kali, la telah memberontak dan kedua ia menolak berbicara 
dengan Kakang. Karena itu, maka hukuman yang paling pantas baginya adalah hukuman mati.” 

Ki Gede Pemanahan menarik nafas dalam-dalam. Keputusan hukuman itu tentu dipengaruhi oleh 
hubungan Kangjeng Sultan dengan Sekarsari. Kematian Harya Wisaka adalah satu kepastian, 
bahwa Sekarsari tidak akan lari lagi dari sisi Kangjeng Sultan. 

Tetapi sampai kapan Sekarsari mampu mengikat Kangjeng Sultan dengan kehangatan 
sikapnya? Pada saatnya, Sekarsari akan tidak lagi diperkenankan melewati pintu gerbang istana. 

Para prajurit akan mendapat perintah untuk mencegah Sekarsari masuk. 



Tetapi mungkin keputusan itu justru dikehendaki oleh Sekarsari sendiri yang ingin membebaskan 
diri dari tangan Harya Wisaka. Mungkin Sekarsari juga sadar, bahwa pada suatu saat ia akan 
terlempar dari istana. Tetapi ia sudah mempunyai seorang lurah prajurit yang muda dan tampan. 

Karena Ki Gede tidak segera menjawab, maka Kangjeng Sultan itu telah mendesaknya, 
“Bagaimana pendapat Kakang?” 

“Beri hamba waktu, Kangjeng Sultan.” 

“Kau akan berbicara dengan Harya Wisaka?” 

“Hamba mohon, Kangjeng Sultan memerintahkannya.” 

Kangjeng Sultan termangu-mangu sejenak. Namun kemudian Kangjeng Sultan itupun berkata, 
“Aku akan memanggilnya.” 

Ki Gede Pemanahan tidak sempat menjawab. Kangjeng Sultan itupun telah memberi isyarat 
kepada seorang prajurit pengawal yang bertugas di luar ruangan. 

Demikian prajurit itu masuk, maka Kangjeng Sultan itupun memberikan perintah, “Perintahkan 
kepada para prajurit pelayan dalam yang bertugas menjaga Harya Wisaka untuk membawanya 
menghadap sekarang. Hati-hati. Jika orang itu terlepas maka semuanya akan aku gantung di 
alun-alun sebagai gantinya.” 

Demikianlah, maka prajurit itupun telah menyampaikan perintah itu kepada para prajurit yang 
bertugas. 

Lurah prajurit yang memimpin sekelompok petugas itupun menerima perintah itu dengan hati 
yang berdebar-debar. Mereka menyadari bahwa Harya Wisaka adalah seorang yang berilmu 
sangat tinggi, sehingga kemungkinan buruk dapat saja terjadi. 

Karena itu, maka ketika Harya Wisaka dibawa menghadap, maka pengawalannyapun dilakukan 
dengan seluruh kekuatan yang ada. 

Namun Harya Wisaka tidak berusaha untuk melarikan diri. Harya Wisaka pun sadar, bahwa jika 
ia mencobanya, maka Kangjeng Sultan sendiri tentu akan turun tangan jika Ki Gede Pemanahan 
tidak sedang berada di istana. 

Ketika ia memasuki bilik khusus dan melihat Kangjeng Sultan dan Ki Gede Pemanahan sudah 
berada di dalam, maka dipandanginya Ki Gede Pemanahan sambil tersenyum. 

Meskipun tidak terucapkan, tetapi Harya Wisaka itu menyatakan kemenangannya. Akhirnya, ia 
dapat berbicara langsung dengan Kangjeng Sultan. Tidak hanya dengan Ki Gede Pemanahan. 

Harya Wisaka itupun kemudian duduk menyilangkan kakinya sambil menyembah, “Hamba 
menghadap, Kangjeng Sultan.” 

Kangjeng Sultan memandanginya sejenak. Namun kemudian Kangjeng Sultan itupun berkata 
lantang, “Dengar Harya Wisaka, Ki Gede Pemanahan akan berbicara dengan kau. Jawab semua 
pertanyaannya dengan jujur. Hasil pembicaraanmu akan menentukan berat ringannya 
hukumanmu. Semakin berbelit-belit kau menjawab pertanyaannya, maka hukumanmu akan 
menjadi semakin berat. Hukumanmu dapat lebih berat melampaui hukuman mati.” 

Harya Wisaka memandang Kangjeng Sultan dengan tegang. 

Sementara Kangjeng Sultan berkata, “Di Pajang masih berlaku bagi mereka yang mempunyai 
kesalahan yang sangat besar hukuman picis. Atau hukuman-hukuman jenis lain yang akhirnya 
terhukum juga akan mati.” 

“Kangjeng Sultan,” potong Harya Wisaka, “hamba akan mengatakan dengan jujur apa yang telah 
terjadi kepada Kangjeng Sultan. Hamba tidak mau berbicara dengan anak petani seperti Ki Gede 
Pemanahan. Derajatnya terlalu rendah bagiku untuk berbicara dengan aku.” 



“Harya Wisaka. Aku rendahkan derajatmu. Aku cabut kedudukan kebangsawananmu. Sementara 
itu, Ki Gede Pemanahan akan mewakili aku sehingga kedudukannya di hadapanmu sama 
dengan kedudukanku.” 

Wajah Harya Wisaka menjadi tegang. Tetapi sebelum ia berkata sesuatu, maka Kangjeng Sultan 
itu telah bangkit berdiri dan meninggalkan ruangan itu. 

“Kangjeng Sultan,” Harya Wisaka itu memanggil. Tetapi 

Kangjeng Sultan sama sekali tidak berpaling. 

Harya Wisaka itu kemudian memandang Ki Gede Pemanahan dengan tajamnya. Dengan geram 
iapun berkata, “Kau kira aku akan tunduk kepada perintah ini. Tidak. Aku tidak akan menjawab 
pertanyaan-pertanyaanmu.” 

Namun Ki Gede Pemanahan itu menjawab, “Jawaban-jawabanmu itu penting artinya bagimu. 
Tidak bagiku. Terserah, apakah kau akan menjawab pertanyaan-pertanyaanku atau tidak. Bagiku 
sama saja, karena aku tidak akan dirugikan. Aku tidak akan digantung atau bahkan dihukum picis 
atau dihukum yang lebih berat atau lebih ringan. Aku adalah orang yang bebas. 

Aku tidak akan dikembalikan ke penjara.” 

“Persetan kau, Pemanahan. Akan datang saatnya aku membunuhmu kelak.” 

Ki Gede Pemanahan tersenyum. Katanya, “Kau tidak akan sempat melakukannya, Harya 
Wisaka. Tetapi jika kau bersedia menjawab beberapa pertanyaanku, kau masih mempunyai 
waktu.” 

“Aku tidak akan menjilat ludah sendiri meskipun aku akan dihukum picis.” 

“Aku hargai kekerasan hatimu. Tetapi aku cela kebodohanmu.” 

“Setan kau, Pemanahan. Aku tantang kau berperang tanding.” 

Ki Gede Pemanahan tersenyum. Katanya, “Bagaimana mungkin aku melayani tantangan 
seorang yang sedang dalam tahanan dan menghadapi hukuman mati?” 

“Aku bunuh kau sekarang.” 

Harya Wisaka itupun tiba-tiba telah bangkit berdiri. Tetapi beberapa ujung senjata dari para 
pengawal dengan cepat telah terarah ke tubuhnya. 

“Kau kira senjata-senjatamu itu berarti bagiku?” 

Para prajurit itu termangu-mangu. Sementara Ki Gede Pemanahanpun telah bangkit pula sambil 
berkata, “Bawa Harya Wisaka kembali ke bilik tahanannya, la ingin berada di dalamnya sampai 
hari terakhirnya.” 

“Persetan kau, Pemanahan.” 

Para prajurit itupun kemudian telah menggiring Harya Wisaka kembali ke bilik tahanannya. Ki 
Gedepun mengikutinya pula. 

Jika Harya Wisaka itu kehilangan akal, maka para prajurit itu tentu akan mengalami kesulitan. 

Demikian Harya Wisaka berada di dalam bilik tahanannya, maka Ki Gedepun kembali 
menghadap Kangjeng Sultan untuk memberikan laporan tentang sikap Harya Wisaka itu. 

“Jika demikian, sepantasnya Harya Wisaka dihukum mati,” geram Kangjeng Sultan. 

“Segala sesuatunya terserah kepada Kangjeng Sultan. Tetapi hamba mohon pelaksanaannya 
tidak dilakukan dengan segera, sehingga masih mungkin terjadi perubahan.” 

“Jika aku sudah menjatuhkan keputusan, maka tidak akan ada perubahan.” 

“Jika demikian, hamba mohon Kangjeng Sultan tidak tergesa-gesa menjatuhkan keputusan.” 

“Aku akan memberikan keputusan itu dalam dua tiga hari ini, Kakang.” 



Ki Gede Pemanahan menarik nafas dalam-dalam, la memang tidak dapat terlalu banyak 
memohon, karena hal itu akan dapat membuat Kangjeng Sultan justru menjadi semakin marah. 

Karena itu, maka Ki Gedepun justru telah mohon diri. 

Katanya, “Hamba menunggu titah Paduka. Hamba mohon diri.” 

“Baik, Kakang.” 

Ki Gede Pemanahanpun segera kembali ke rumahnya. Namun rasa-rasanya sikap Harya Wisaka 
itu tidak segera dapat dilupakannya. Harya Wisaka yang sudah menjadi tahanan itu masih 
sempat merendahkannya. 

Tetapi Ki Gede Pemanahan tidak ingkar akan dirinya, la tidak pernah menolak jika orang 
menyebutnya sebagai keturunan pidak pedarakan. Keturunan rakyat kebanyakan. 

Namun sebenarnyalah Ki Gede Pemanahan ingin menghapus kesan buruk jika Kangjeng Sultan 
menjatuhkan hukuman mati kepada Harya Wisaka. Orang banyak tentu akan segera 
menghubungkan hukuman mati itu dengan hubungan antara Kangjeng Sultan dengan Sekarsari. 
Sehingga hukuman itu tentu akan mendapat penilaian tersendiri meskipun pada kenyataannya 
Harya Wisaka memang sudah memberontak melawan kekuasaan Kangjeng Sultan. 

Keinginannya untuk menguasai cincin kerajaan itu adalah satu ujud dari niatnya menentang 
kuasa Kangjeng Sultan dan membangun kekuasaan bagi dirinya sendiri. Berhasil atau tidak 
berhasil, dengan atau tanpa cincin kerajaan itu, sebenarnyalah bahwa Harya Wisaka menolak 
kuasa Kangjeng Sultan Hadiwijaya di Pajang. 

Tetapi justru karena Sekarsari sering berada di istana, maka terutama orang-orang yang 
menentang kuasa Kangjeng Sultan akan dapat mempergunakan peristiwa itu untuk menjatuhkan 
wibawanya. 

Ketika malam turun, Ki Gede Pemanahan tidak segera dapat tidur. Meskipun Ki Gede sudah 
berbaring di dalam biliknya, namun rasa-rasanya matanya tidak mau dipejamkannya. 

Bahkan sampai ayam jantan berkokok di tengah malam, Ki Gede masih tetap belum dapat tidur 
sekejappun. Rasa-rasanya bayangan hukuman mati itu tidak dapat dilepaskannya dari angan- 
angannya. Seakan-akan Ki Gede melihat Harya Wisaka itu berayun di tiang gantungan di alun- 
alun, disaksikan oleh rakyat Pajang. Namun yang kemudian berteriak-teriak meneriakkan 
ketamakan Kangjeng Sultan yang ingin mengambil isteri orang yang mati di tiang gantungan itu. 

Ketika lewat tengah malam, Ki Gede terlena sesaat, bayangan itu menjadi semakin jelas. Dalam 
sekejap itu Ki Gede telah bermimpi bahwa hukuman mati itu sudah dilaksanakan. Tidak hanya 
seorang Harya Wisaka. Beberapa orang Harya Wisaka telah dihukum mati. Seorang digantung, 
seorang dipancung, yang lain dihukum picis sedang yang lain lagi disapu sampai mati. 

Kangjeng Sultan dan Sekarsari menonton di pinggir alun-alun sambil tertawa berkepanjangan. 

Tetapi Ki Gede tidak dapat berbuat apa-apa. 

Namun dalam pada itu, Ki Gede yang terlena sesaat itu terkejut. Di dalam mimpi, Ki Gede 
melihat orang-orang berkuda memasuki alun-alun dan langsung mengacaukan suasana. 

Mereka mengayun-ayunkan pedang mereka sambil berteriak-teriak. Tidak seorangpun tahu, 
siapakah orang-orang berkuda itu. Mereka hanya memakai kain panjang dan tidak berbaju. Ikat 
kepala mereka berwarna gelap sebagaimana kain panjang mereka. Wajah-wajah mereka tidak 
nampak jelas, seakan-akan berada di belakang tirai tipis berwarna kehitam-hitaman. 

Dalam pada itu, terdengar pintu butulan diketuk orang sehingga Ki Gede dengan serta-merta 
telah bangkit langsung berdiri di sisi pembaringannya. 

Ki Gede mengusap matanya. Namun ketukan di pintu butulan itu masih terdengar. 

“Siapa?” bertanya Ki Gede. 

“Aku, Ki Gede. Lumintu.” 




Ki Gede mengenal suara itu. Salah seorang pengawal yang bertugas malam itu di rumahnya. 

Setelah membenahi pakaiannya Ki Gedepun melangkah ke pintu butulan, mengangkat 
selaraknya dan membuka pintu. 

“Ada apa Lumintu?” Ki Gede sudah menduga, tentu ada hal yang sangat penting, sehingga ia 
dibangunkan lewat tengah malam. 

“Ada utusan dari istana, Ki Gede.” 

“Utusan dari istana? Dimana orang itu?” 

“Sudah aku persilahkan duduk di pendapa. Tetapi mereka tidak mau. Katanya, mereka hanya 
ingin menyampaikan perintah kepada Ki Gede.” 

Ki Gede mengangguk. Katanya, “Baiklah. Aku akan menemui mereka.” 

Ki Gedepun kemudian masuk kembali ke pembaringannya. Dikenakannya kerisnya di punggung, 
kemudian Ki Gede itupun telah keluar lewat pintu pringgitan. 

Tiga orang berdiri di halaman memegangi kuda masing-masing, sehingga Ki Gede itupun berkata 
di dalam hatinya, “Aku bukan sekedar bermimpi. Aku benar-benar mendengar derap kaki kuda 
meskipun tidak sebanyak dalam mimpi.” 

Ki Gede itupun turun ke halaman dengan jantung yang berdebaran. 

Sebelum Ki Gede bertanya, seorang di antara ketiga orang itupun berkata, “Aku, Ki Gede. Lurah 
Wirasana.” 

“O, kau Ki Lurah Wirasana. Ada apa?” 

“Kangjeng Sultan memanggil Ki Gede untuk menghadap sekarang juga.” 

“Sekarang? Apakah ada sesuatu yang sangat penting telah terjadi di istana?” 

“Ya, Ki Gede.” 

“Apa yang telah terjadi itu?” 

“Harya Wisaka melarikan diri.” 

“Harya Wisaka berhasil melarikan diri? Bagaimana hal itu terjadi? Harya Wisaka berada di dalam 
tahanan di lingkungan istana. Dijaga kuat oleh sekelompok prajurit yang langsung berada di 
bawah perintah Kangjeng Sultan.” 

“Pelayan dalam yang bertugas telah terbunuh, Ki Gede. 

Bahkan bukan hanya mereka, tetapi beberapa orang yang lain yang telah berkhianat.” 

Wajah Ki Gede Pemanahan menjadi tegang. Kepada seorang pengawalnya Ki Gede berkata, 
“Siapkan kudaku.” 

Sementara pengawal itu mempersiapkan kudanya, maka Ki Gedepun telah berganti pakaian. 

Sejenak kemudian, Ki Gede dan beberapa orang pengawalnya telah berpacu ke istana bersama 
ketiga orang utusan dari istana itu. 

Demikian Ki Gede memasuki paseban dalam, maka beberapa orang pemimpin Pajang telah 
menghadap. 

“Duduklah, Kakang,” suara Kangjeng Sultan berat menekan. 

Ki Gede itupun segera duduk di antara para pemimpin yang telah menghadap itu. 

“Jika saja kau tidak menghambat keputusanku, aku sudah menghukum mati Harya Wisaka,” 
berkata Kangjeng Sultan selanjutnya. “Sekarang ternyata Harya Wisaka itu melarikan diri.” 

“Hamba mohon ampun, Paduka.” 



“Sekarang, apa katamu?” 

“Kangjeng Sultan,” berkata Ki Gede Pemanahan kemudian, “bagaimana hal itu dapat terjadi. 
Harya Wisaka berada di sebuah ruangan yang sangat kuat. Dijaga oleh sekelompok prajurit yang 
langsung berada di bawah perintah paduka.” 

“Kau akan membebankan tanggung jawab hilangnya Harya Wisaka kepadaku?” 

“Tidak, bukan Sinuhun. Hamba hanya ingin tahu bagaimana hal itu dapat terjadi.” 

“Tumenggung Reksapati, kau yang telah berbicara langsung dengan seorang pelayan dalam 
yang terluka parah itu, ceriterakan kepada Kakang Pemanahan, apa yang telah terjadi.” 

Tumenggung Reksapatipun beringsut sejengkal. Setelah menyembah, maka iapun berkata, “Atas 
ijin paduka.” 

“Katakan.” 

“Ki Gede,” berkata Ki Tumenggung Reksapati, “Putri Sekarsari.” 

“Sekarsari?” bertanya Ki Gede Pemanahan. 

“Memang di luar dugaan. Putri Sekarsari telah memperalat seorang lurah pelayan dalam.” 
“Siapa?” 

“Ki Lurah Citrasemu.” 

“Citrasemu,” ulang Ki Gede. 

“Seorang lurah muda yang tampan.” 

“Apa maksudmu?” 

Ki Tumenggung termangu-mangu sejenak. Sementara Kangjeng Sultanpun berkata, “Ceriterakan 
apa yang terjadi. Untuk apa kau katakan lurah muda itu tampan?” 

“Hamba, Paduka,” sahut Ki Tumenggung sambil menyembah. 

Ki Gede menarik nafas dalam-dalam. Lurah muda dan tampan itu tentu lurah pelayan dalam 
yang pernah dilaporkan kepadanya. 

Ceritera Tumenggung itupun tidak meleset dari dugaan Ki Gede Pemanahan. Lurah pelayan 
dalam yang muda dan tampan itu telah dimanfaatkan habis-habisan oleh Sekarsari. 

Kemudaannya, ketampanannya, gairahnya, tetapi juga tenaga dan kekuasaannya. Bahkan yang 
terakhir adalah nyawanya. 

Sekarsari berhasil membujuk lurah muda itu untuk membawa beberapa orang bawahannya 
menyerang para petugas yang menjaga Harya Wisaka di bilik tahanannya. 

“Betapa bodohnya lurah itu,” desis Ki Gede. “Jika ia membantu membebaskan Harya Wisaka 
berarti peranannya sudah habis. Sekarsari akan kembali kepada Harya Wisaka.” 

“Menurut seorang prajuritnya yang masih hidup meskipun terluka parah, Sekarsari berjanji untuk 
tetap setia kepada lurah muda itu, karena setelah dibebaskan Harya Wisaka akan melarikan diri 
keluar Pajang seorang diri. Hubungannya dengan Harya Wisaka telah menjadi sangat renggang. 
Harya Wisaka sudah tidak menghendaki Sekarsari lagi karena Harya Wisaka tahu bahwa 
Sekarsari tidak setia lagi kepadanya.” 

“Ya,” sambung Kangjeng Sultan, “agaknya Sekarsari sudah tidak setia lagi kepada Harya 
Wisaka, karena ia telah berhubungan dengan lurah itu.” 

Ki Gede Pemanahan menarik nafas dalam-dalam. Untunglah bahwa Ki Tumenggung tidak 
menyebut bahwa selain dengan lurah muda itu, Sekarsari telah mendapat kebebasan keluar 
masuk istana. 



Ternyata bahwa Sekarsari adalah seorang perempuan yang sangat cerdik, la dapat memainkan 
peranannya dengan sempurna. Sekarsari telah mengelabuhi banyak orang, termasuk Ki Gede 
Pemanahan sendiri. 

Pertengkarannya dengan Harya Wisaka setiap kali ia mengunjunginya tentu bagian dari peran 
yang sedang dimainkan. 

Kebenciannya kepada Harya Wisaka nampak meyakinkan. Demikian pula sikap Harya Wisaka, 
yang bahkan pernah mencoba mencekik istrinya itu. 

Permainan Sekarsari yang meyakinkan itulah yang membuatnya berhasil melepaskan Harya 
Wisaka. 

“Setelah Harya Wisaka lepas dari bilik tahanannya, maka lurah muda yang tampan itu dengan 
orangnya yang tersisa telah dibunuh pula oleh Harya Wisaka,” berkata Ki Tumenggung 
kemudian. 

“Apakah gejolak itu tidak sempat diketahui oleh para petugas yang lain?” bertanya Ki Gede 
Pemanahan. 

“Tidak, Ki Gede. Tidak ada yang mengetahui bahwa Harya Wisaka telah berhasil membebaskan 
diri. Prajurit yang masih hidup itu melihat Harya Wisaka melarikan diri bersama Sekarsari. 
Sementara itu diketemukan di pintu belakang, dua orang prajurit terbunuh. Dua orang lagi di 
gerbang halaman belakang istana. Demikian keluar dari halaman istana, maka jejak Harya 
Wisaka dan Sekarsaripun telah hilang.” 

Ki Gede Pemanahan termangu-mangu sejenak, la mencoba membayangkan apa yang telah 
terjadi. Dua orang prajurit yang bertugas di pintu belakang dan di gerbang halaman istana 
memang tidak akan mampu menahan Harya Wisaka. Apalagi Harya Wisaka sedang dalam 
keadaan terjepit. 

“Kakang Pemanahan,” berkata Kangjeng Sultan kemudian, “aku menyesal bahwa aku telah 
mendengar permintaan Kakang untuk menunda hukum mati itu. Bahkan sebelumnya aku sudah 
berniat untuk menangkap dan menganggap Sekarsari ikut bersalah, sehingga iapun harus 
dihukum. Tetapi Kakang minta aku menundanya. Akibatnya, Harya Wisaka dapat melepaskan 
dirinya.” 

Ki Gede memandang Kangjeng Sultan sejenak. Tetapi kepalanyapun telah menunduk kembali. 

“Karena itu Kakang, aku minta kau memimpin perburuan ini. Aku minta Harya Wisaka dapat 
ditangkap, hidup atau mati. Kakang dapat mempergunakan prajurit berapapun Kakang perlukan. 
Kakang dapat mengangkat siapapun untuk menjadi senapati dalam pasukan Kakang itu. Dua 
atau tiga orang atau bahkan tidak terbatas.” 

“Baik, Kangjeng Sultan. Hamba akan melakukan tugas ini sebaik-baiknya. Hamba akan 
mempergunakan pasukan seperlunya dan mengangkat beberapa orang senapati pada saatnya 
nanti.” 

“Aku ingin tugas ini segera selesai. Karena itu, Kakang jangan bergerak terlalu lamban.” 

“Sejak malam ini hamba akan bergerak. Hamba akan mulai dengan beberapa orang prajurit 
sandi.” 

“Ingat, Kakang. Harya Wisaka mempunyai pengikut cukup banyak. Jika ia sempat berada di 
tengah-tengah pengikutnya, maka upaya untuk menangkapnya akan menjadi semakin sulit.” 

“Hamba, Kangjeng Sultan. Hamba akan berusaha mencari jejaknya secepatnya.” 

“Baiklah. Aku serahkan usaha penangkapan ini kepada Kakang Pemanahan.” 

“Hamba junjung perintah Paduka,” sahut Ki Gede. Namun katanya kemudian kepada mereka 
yang ada di paseban dalam itu, “Meskipun tanggung jawab penangkapan Harya Wisaka itu 
diserahkan kepadaku, tetapi aku minta kalian membantuku. 



Terutama Ki Tumenggung Reksapati.” 

“Aku akan berbuat apa saja yang dapat aku lakukan untuk membantu Ki Gede." 

“Nanti kita berbicara, Ki Tumenggung.” 

“Baik, Ki Gede.” 

Demikianlah Kangjeng Sultanpun menutup pertemuan yang tiba-tiba itu, karena ada persoalan 
yang sangat gawat telah terjadi. 

Beberapa orang pemimpin telah meninggalkan paseban dalam. Hanya Ki Gede dan Ki 
Tumenggung Reksapati sajalah yang masih tinggal. 

“Jadi Ki Gede pernah menghambat keputusan Kangjeng Sultan untuk menghukum mati Harya 
Wisaka?” bertanya Ki Tumenggung Reksapati. 

“Ya, Ki Tumenggung. Tetapi dasar perhitunganku adalah untuk menyelamatkan nama baik 
Kangjeng Sultan sendiri.” 

“Aku sudah menduga. Bahkan Ki Gede melihat hubungan yang tidak wajar antara Kangjeng 
Sultan dengan Sekarsari?” 

“Ya. Ternyata Sekarsari telah mengelabuhi kita semuanya. Bahkan Sekarsari telah merendahkan 
dirinya berhubungan dengan Ki Lurah Citrasemu.” 

“Ya.” 

“Lurah tampan yang bodoh itu harus mengorbankan nyawanya, la membawa bawahannya untuk 
menyergap para penjaga. Pertempuran itu terjadi dengan singkat. Semua petugas terbunuh. 
Tetapi separo dari pengikut Ki Lurah Citrasemu juga terbunuh. Demikian Harya Wisaka bebas, 
maka yang separo itu dibunuhnya tanpa banyak perlawanan. Tetapi seorang yang ternyata 
masih hidup itu sempat memberikan kesaksiannya.” 

“Kenapa pertempuran yang terjadi di sekitar bilik tahanan itu luput dari perhatian para petugas 
yang lain?” 

Ki Tumenggung Reksapati menggelengkan kepalanya sambil berkata, “Entahlah, Ki Gede. Tetapi 
mungkin karena pertempuran itu hanya terjadi dalam waktu yang singkat di tempat yang agak 
terasing meskipun masih di dalam lingkungan istana.” 

Ki Gede mengangguk-angguk. Namun kemudian katanya, “Baiklah, Ki Tumenggung Reksapati. 
Yang dapat aku lakukan malam ini adalah memerintahkan para petugas sandi untuk mencari 
jejak. Tetapi kita tahu bahwa Harya Wisaka adalah orang berilmu sangat tinggi.” 

“Aku menunggu perintah Ki Gede.” 

“Kita siapkan pasukan. Menurut perhitunganku, Harya Wisaka akan segera berada di landasan 
kekuatannya. Jika kekuatannya bercerai-berai namun setelah Harya Wisaka berhasil meloloskan 
diri, maka ia akan dapat menghimpun kembali kekuatannya." 

“Baik, Ki Gede. Pasukanku besok saat matahari terbit sudah siap jika diperlukan.” 

“Terima kasih. Kita pulang sekarang. Besok aku sendiri yang akan memimpin pencaharian ini.” 

“Baik, Ki Gede.” 

Demikianlah, keduanyapun segera meninggalkan istana pulang ke rumah masing-masing. 

Namun sisa malam itu bukannya waktu yang dapat dipergunakan untuk beristirahat bagi Ki Gede 
Pemanahan. 

Demikian ia sampai di rumahnya, maka iapun telah memerintahkan pengawalnya untuk 
memanggil kepercayaannya, Ki Lurah Surapada. 

Demikian Ki Lurah itu menghadap, maka Ki Gedepun segera memberitahukan, bahwa Harya 
Wisaka telah melarikan diri dari bilik tahanannya. 



“Ya, Ki Gede.” 

“Jadi kau sudah mendengar?” 

“Ya, Ki Gede. Tadi Wirasana sudah datang kemari untuk menghadap Ki Gede. Tetapi Ki Gede 
sudah pergi ke istana.” 

Ki Gede menarik nafas dalam-dalam. Ada semacam kebanggaan Ki Gede terhadap 
kepercayaannya itu. Merekapun ternyata melakukan perintahnya dengan baik, sehingga 
merekapun dengan cepat mendengar berita tentang hilangnya Harya Wisaka. 

Sementara itu Ki Lurah Surapada itupun berkata lebih lanjut, “Kami mohon maaf, bahwa kami 
tidak segera dapat bertindak. Terus terang, kami yang ikut mengawasi dari jarak jauh Harya 
Wisaka yang berada di dalam bilik tahanan itu menjadi lengah, justru karena hubungan Sekarsari 
dan Harya Wisaka yang nampak menjadi semakin memburuk.” 

“Bukan hanya kau yang telah dikelabuhi. Aku juga sudah disesatkannya. Sekarsari dan Harya 
Wisaka telah berperan dengan sangat baik dalam permainan yang mengasyikkan, seolah-olah 
mereka sudah saling menjauhi.” 

“Yang terbodoh di antara para lurah prajurit dan pelayanan dalam adalah Citrasemu,” desis 
Surapada. 

“Kasihan orang itu. la harus mengorbankan nyawanya.” 

“Itu terjadi karena kedunguannya, Ki Gede.” 

“Ya. Tetapi kita tidak dapat terpaku pada sekedar mengasihani Citrasemu.” 

“Kami menunggu perintah Ki Gede.” 

“Perintahkan anak buahmu untuk mengawasi semua orang yang diduga mempunyai hubungan 
dengan Harya Wisaka.” 

“Baik, Ki Gede.” 

“Jangan menunggu besok.” 

“Baik, Ki Gede.” 

Namun pembicaraan merekapun terputus. Lumintu telah datang menghadap Ki Gede untuk 
memberitahukan bahwa Ki Tumenggung Reksapati dan dua tiga orang pengawalnya datang 
untuk menghadap Ki Gede. 

“Persilahkan mereka naik ke pendapa.” 

Demikian Lumintu keluar, maka Ki Gedepun berkata, “Aku baru saja meninggalkan paseban 
dalam bersama-sama Ki Tumenggung Reksapati. Dan sekarang Ki Tumenggung telah sampai 
disini.” 

“Mungkin ada keterangan yang penting yang harus segera disampaikan kepada Ki Gede.” 

Ki Gedepun kemudian telah mengajak Ki Lurah Surapada untuk menerima Ki Tumenggung 
Reksapati. 

Ketika Ki Gede menemui Ki Tumenggung di pringgitan, maka iapun telah terkejut, la melihat Ki 
Reksapati itu terluka. Namun luka itu nampaknya sama sekali tidak mengganggu Ki Tumenggung 
Reksapati. 

“Apa yang terjadi, Ki Tumenggung?” 

Ki Tumenggung Reksapati tersenyum. Dirabanya lukanya yang sudah pampat itu sambil 
berdesis, “Harya Wisaka, Ki Gede.” 

“Harya Wisaka?” 



“Ya, Ki Gede. Aku menghadap untuk menyampaikan peringatan bagi Ki Gede, bahwa Harya 
Wisaka agaknya sedang mencari Ki Gede. Nampaknya ia sangat mendendam.” 

Ki Gede mengangguk-angguk. 

“Ketika aku pulang dari paseban, aku memang singgah menemui pelayan dalam yang bertugas 
untuk mendapatkan beberapa keterangan. Tetapi mereka sama sekali tidak dapat membantu. 
Ketika aku kemudian pulang, maka tiba-tiba aku telah dihentikan oleh Harya Wisaka yang tiba- 
tiba saja sudah berdiri di tengah jalan.” 

Ki Gede masih mengangguk-angguk. 

“Yang pertama-tama ditanyakan adalah Ki Gede, la mengira bahwa yang lewat adalah Ki Gede.” 
“Apa katanya?” 

“Harya Wisaka benar-benar ingin membunuh Ki Gede. Karena itu, aku datang kemari untuk 
memberitahukan kepada Ki Gede, bahwa Harya Wisaka masih berkeliaran.” 

“Kenapa Ki Tumenggung terluka.” 

“Harya Wisaka ingin melepaskan kekecewaannya dengan membunuhku. Tetapi aku tidak sendiri. 
Aku bersama beberapa orang prajurit. Karena itu, aku berhasil menyelamatkan diri. 

Entah, apa yang terjadi jika aku kebetulan seorang diri.” 

“Ki Tumenggung mampu melindungi dirinya sendiri.” 

“Tetapi aku tahu tingkat kemampuan Harya Wisaka.” 

Ki Gede tersenyum, sementara Ki Tumenggungpun berkata, “Dua orang pengawalku terbunuh. 
Seorang terluka parah. Akupun terluka, tetapi aku selamat. Ketika beberapa orang prajurit 
berkuda yang sedang meronda lewat, Harya Wisaka telah melarikan diri.” 

Ki Gede menggeram. Katanya, “Harya Wisaka ingin menantang aku berperang tanding. Jika aku 
yakin bahwa Harya Wisaka akan berbuat jujur, aku tidak berkeberatan. Tetapi Harya Wisaka 
adalah seorang yang sangat licik.” 

“Kita semuanya harus berhati-hati. Kangjeng Sultan juga harus berhati-hati. Ilmunya tentu jauh 
lebih tinggi dari kedua orang utusan Harya Penangsang yang ditugaskan untuk membunuh 
Kangjeng Sultan Hadiwijaya. Jika kedua orang utusan itu saja datang memasuki bilik Kangjeng 
Sultan tanpa diketahui oleh para prajurit dan pelayan dalam yang bertugas, apalagi Harya 
Wisaka jika pengamanan Kangjeng Sultan tidak ditingkatkan.” 

“Kau benar, Ki Tumenggung. Besok aku akan menyampaikan kepada para petugas di istana. 
Tetapi pengkhianatan Ki Lurah Citrasemu telah membuat kepercayaan Kangjeng Sultan kepada 
pengawalnya agak menurun.” 

“Itu juga perlu segera diatasi, Ki Gede. Justru dalam keadaan yang gawat ini.” 

Ki Gede termangu-mangu sejenak. Namun kemudian katanya, “Ki Lurah Surapada, jalankan 
perintahku. Kau tidak usah menunggu besok. Gerakkan semua orang yang berada di bawah 
perintahmu untuk mengamati seluruh kota serta rumah-rumah orang yang dianggap mempunyai 
hubungan dengan Harya Wisaka.” 

“Baik, Ki Gede. Aku mohon diri.” Kemudian kepada Ki Tumenggung Ki Lurah itu berkata, 
“Silahkan, Ki Tumenggung. Aku mohon diri.” 

“Silahkan, Ki Lurah. Aku juga akan segera mohon diri. Aku harus segera mempersiapkan 
pasukanku. Aku harus berpacu dengan Harya Wisaka.” 

Sejenak kemudian, maka Ki Lurah Surapada itupun telah berpacu meninggalkan rumah Ki Gede 
bersama seorang prajurit yang menyertainya. Mereka sadar, bahwa jalan-jalan di Pajang menjadi 
sangat berbahaya bagi orang-orang yang dimusuhi oleh Harya Wisaka. Tetapi betapa tinggi ilmu 



Harya Wisaka, ia masih belum sempat mengumpulkan orang-orangnya, sehingga Harya Wisaka 
itu masih sendiri. Karena itu yang dapat dilakukannya pun sangat terbatas. 

Sepeninggal Ki Lurah Surapada, maka Ki Tumenggung Reksapatipun telah minta diri. Sekali lagi 
ia berpesan, agar Ki Gede berhati-hati, karena Harya Wisaka itu masih berkeliaran di dalam kota. 
Sedangkan dendamnya yang terbesar justru tertuju kepada Ki Gede Pemanahan. 

“Aku mohon diri, Ki Gede. Aku harap Ki Gede juga memperingatkan Raden Sutawijaya dan 
Pangeran Benawa. 

Mereka memang berilmu tinggi. Tetapi mereka, terlebih-lebih Pangeran Benawa, masih terlalu 
menuruti perasaannya saja, sehingga agaknya keduanya kurang berhati-hati.” 

'Terima kasih, Ki Tumenggung. Aku akan memperingatkan mereka berdua.” 

Demikian Ki Tumenggung Reksapati meninggalkan rumah Ki Gede, maka ki Gedepun segera 
mempersiapkan dirinya untuk pergi ke Alas Jabung. 

“Sekarang, Ki Gede?” bertanya Lumintu. 

“Menjelang fajar,” jawab Ki Gede. 

“Sebaiknya Ki Gede beristirahat, meskipun hanya sekejap.” 

Ki Gede tersenyum. Katanya, “Ya. Aku akan beristirahat sebentar.” 

Tetapi Ki Gede tidak pergi ke pembaringan. Ki Gede itu hanya duduk saja di ruang dalam 
bersandar tiang. 

Menjelang matahari terbit, Ki Gede bersama tiga orang pengawalnya memacu kudanya ke Alas 
Jabung. la harus segera memberi peringatan kepada seisi padepokan, terutama Pangeran 
Benawa dan Raden Sutawijaya. 

Namun sebagaimana dipesankan oleh Ki Tumenggung Reksapati, Ki Gede Pemanahan tidak 
boleh meninggalkan kewaspadaan. Dendam Harya Wisaka agaknya akan ditumpahkannya 
kepada Ki Gede Pemanahan. 

Kedatangan Ki Gede Pemanahan di padepokan sementara Ki Panengah sangat mengejutkan. 
Hari masih terhitung pagi. Jarak dari Pajang ke Hutan Jabung memang tidak terlalu jauh. 

Demikianlah, Ki Panengah dan Ki Waskita telah menerima Ki Gede Pemanahan di pendapa 
bangunan induk padepokan sementara itu. 

“Kedatangan Ki Gede membuat jantungku berdebaran,” berkata Ki Panengah. 

Ki Gede tersenyum. Katanya, “Hanya sikap hati-hati orang-orang tua.” 

“Apa yang telah terjadi, Ki Gede?” bertanya Ki Waskita. 

Ki Gede menarik nafas panjang. Katanya kemudian dengan nada rendah, “Harya Wisaka 
berhasil melarikan diri dari bilik tahanannya.” 

“Harya Wisaka melarikan diri?” bertanya Ki Waskita dan Ki Panengah hampir bersamaan. 

“Ya. Setelah berusaha dengan sangat cerdik dibantu oleh isterinya, Sekarsari, maka Harya 
Wisaka berhasil.” 

“Bukankah Harya Wisaka dijaga dengan ketat oleh prajurit pilihan?” bertanya Ki Panengah. 

Ki Gedepun kemudian telah menceriterakan apa yang telah terjadi. Kebebasan Sekarsari masuk 
keluar istana telah dimanfaatkannya dengan baik. Demikian pula kecantikan wajahnya, 
kehangatan sikapnya dan senyumnya yang menawan. Bahkan seorang lurah prajuritnya telah 
dijeratnya dan dipakainya sebagai alasan kebebasan suaminya. Lurah prajurit muda itu telah 
mati dibunuh oleh Harya Wisaka demikian ia berhasil keluar dari bilik tahanannya. 

“Hatinya terbalut oleh bulu-bulu serigala,” desis Ki Panengah. 



“Ki Panengah dan Ki Waskita,” berkata Ki Gede Pemanahan kemudian, “aku ingin bertemu dan 
berbicara dengan Sutawijaya dan Pangeran Benawa. Aku ingin memberitahukan bahwa Harya 
Wisaka berhasil melarikan diri. Tetapi aku tidak perlu berceritera hubungan Kangjeng Sultan 
dengan Sekarsari. Pangeran Benawa yang sudah sering mengalami kekecewaan, akan menjadi 
semakin kecewa jika ia mengetahuinya.” 

“Justru hatinya telah beku, Ki Gede." 

Ki Gede tersenyum. Katanya, “Memang mungkin. Tetapi sebaiknya kita tidak berbicara tentang 
Sekarsari.” 

Beberapa saat kemudian, maka Ki Panengahpun telah memanggil Pangeran Benawa, Raden 
Sutawijaya dan Paksi. 

Mungkin Paksi akan terlibat juga jika Harya Wisaka mengambil langkah terhadap padepokan itu. 

Sejenak kemudian, Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan Paksi telah menghadap. Dengan 
nada tinggi Raden Sutawijaya berkata, “Masih sepagi ini Ayah telah sampai di Hutan Jabung. 

Apakah ada sesuatu yang sangat penting Ayah, sehingga Ayah sendiri harus datang kemari?” 

Ki Gede mengangguk. Katanya, “Ya, Sutawijaya. Memang ada yang penting yang harus kalian 
dengar. Aku sudah menyampaikan kepada Ki Panengah dan Ki Waskita, bahwa Harya Wisaka 
telah melarikan diri dari bilik tahanannya.” 

“Melarikan diri?” 

“Ya.” 

“Bagaimana hal itu dapat terjadi, Paman?” bertanya Pangeran Benawa. 

“Itulah yang harus diselidiki,” jawab Ki Gede. “Namun yang penting, padepokan ini harus berhati- 
hati.” 

“Ya, Paman,” Pangeran Benawa mengangguk-angguk. 

“Kangjeng Sultan menganggap aku telah bersalah, karena aku mohon agar Kangjeng Sultan 
menunda keputusan hukuman mati atas Harya Wisaka. Tetapi ternyata Harya Wisaka telah 
melarikan diri.” 

“Ayah telah dihukum?” 

“Tidak. Tetapi Kangjeng Sultan memerintahkan aku mengembalikan Harya Wisaka hidup atau 
mati ke istana.” 

Raden Sutawijaya termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun bertanya, “Siapa saja yang 
mendapat tugas bersama Ayahanda memburu Harya Wisaka?” 

“Aku diperkenankan mempergunakan pasukan seberapa saja aku butuhkan. Sementara itu, yang 
pagi ini telah menyiapkan pasukannya adalah Ki Tumenggung Reksapati.” 

“Apakah Ayah akan langsung mempergunakan pasukan segelar sepapan?” 

“Tentu tidak, Sutawijaya. Aku harus menemukan Harya Wisaka lebih dahulu. Jika ia berada di 
antara para pengikutnya dalam kekuatan yang besar, maka aku baru akan menggerakkan 
pasukan.” 

“Apa rencana Ayah dalam waktu dekat?” 

“Sekarang aku baru memerintahkan para petugas sandi untuk mengawasi lingkungan dalam kita. 
Mudah-mudahan Harya Wisaka masih belum pergi. Agaknya Harya Wisaka masih ingin bertemu 
dengan aku.” 

“Dengan Ayah?” 

“la sangat mendendamku, la pernah menantang aku berperang tanding ketika ia masih berada di 
dalam tahanan. 



Tentu saja aku tidak melayaninya. Sekarang, setelah ia bebas, mungkin sekali ia mencari 
kesempatan untuk bertemu dengan aku.” 

Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan Paksi mendengarkan keterangan Ki Gede itu dengan 
saksama. Mereka mengangguk-anggukkan kepala mereka. Namun sekali-sekali nampak dahi 
mereka berkerut. 

Namun dalam pada itu, Ki Waskita itupun berkata, “Ada satu hal yang ingin aku bicarakan 
dengan Paksi sehubungan dengan persoalan Harya Wisaka.” 

Paksi mengangkat wajahnya dan memandang Ki Waskita sekilas. Namun iapun kembali 
menundukkan kepalanya. 

“Paksi,” berkata Ki Waskita kemudian, “apakah kau bersedia untuk pulang?” 

“Pulang?” bertanya Paksi dengan nada tinggi. 

“Ya. Sekedar menengok keluargamu. Ayah, ibu dan adikadikmu di rumah.” 

“Belum lama aku pulang, Guru. Yang justru telah menimbulkan persoalan dengan perguruan Ki 
Ajar Wisesa Tunggal.” 

“Tetapi apakah kau bersedia untuk pulang lagi dalam waktu dekat ini? Mungkin hari ini?” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Bahkan ia sempat menduga bahwa gurunya ingin agar ia tidak 
berada di padepokan karena sesuatu sebab yang agaknya ada hubungannya dengan lepasnya 
Harya Wisaka. 

Namun akhirnya Ki Waskita itu menjelaskan, “Paksi, maaf jika ada kesan mencurigai ayahmu. 
Tetapi aku mempunyai dugaan bahwa ayahmu mempunyai hubungan dengan Harya Wisaka. 

Jika Harya Wisaka masih berada di dalam kota, maka ia tentu akan berpindah-pindah tempat. 
Meskipun para petugas sandi agaknya telah mengawasi seluruh kota dan bahkan semua jalan 
keluar, tetapi Harya Wisaka adalah seorang yang sangat cerdik dan berilmu sangat tinggi.” 

“Aku mengerti, Guru,” sahut Paksi kemudian. “Mungkin pada suatu saat Harya Wisaka 
bersembunyi di rumahku.” 

“Ya.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam, la sama sekali tidak menjadi ketakutan karena tugas itu. 
Tetapi jika hal itu benar, maka mungkin ia harus bertengkar dengan ayahnya. Mungkin karena 
ayahnya membantu Harya Wisaka. Tetapi mungkin karena dengan demikian ayahnya justru 
harus ditangkap. 

Agaknya Ki Waskita mengetahui kesulitan yang akan dihadapi oleh Paksi. Karena itu, maka 
katanya, “Paksi, kau hanya akan bertindak jika Harya Wisaka ada di rumahmu. Usahakan untuk 
menangkapnya. Meskipun Harya Wisaka itu berilmu sangat tinggi, tetapi semoga kau mampu 
mengimbangi ilmunya setelah kau berada di puncak kemampuanmu.” 

Paksi tidak segera menjawab. Sebuah pertanyaan masih bergetar di dalam dadanya, “Apa yang 
harus aku lakukan jika ayah berusaha mencegahnya?” 

Namun Pangeran Benawa yang agaknya juga menangkap kegelisahan itu tiba-tiba saja berkata, 
“Aku ikut bersamamu, Paksi. Kita berdua akan melihat, apakah Harya Wisaka ada di rumahmu 
atau tidak.” 

Ki Waskita termangu-mangu sejenak. Sementara Ki Panengah berkata, “Mungkin ada baiknya 
juga, Pangeran. Tetapi adalah aneh, jika Paksi menginap di rumahnya barang satu malam dan 
Pangeran juga menginap di rumahnya.” 

“Kenapa aneh?” 

“Rumah tumenggung itu tidak terlalu jauh dari istana. 



Seharusnya Pangeran berada di istana. Karena keadaan sebaliknya akan dapat terjadi. Justru 
karena Harya Wisaka mengetahui Pangeran ada di rumah Paksi, maka Harya Wisakalah yang 
menyergap Pangeran dengan membawa pengikut-pengikutnya yang sempat dikumpulkannya. 
Harya Wisaka tentu tidak melupakan cincin yang ada pada Pangeran itu.” 

Pangeran Benawa menarik nafas dalam-dalam. Sementara Ki Waskita berkata, “Kecuali jika 
keberadaan Pangeran Benawa di rumah Paksi diimbangi dengan kegiatan beberapa petugas 
sandi yang akan mengamati rumah itu.” 

Ki Gede Pemanahan mengangguk-angguk. Katanya, “Aku dapat melakukannya.” 

“Nah, apa lagi,” desis Pangeran Benawa. 

“Agaknya memang boleh dicoba, Ayah,” berkata Raden Sutawijaya. “Jika saja kebetulan Paman 
Harya Wisaka ada di rumah Ki Tumenggung Sarpa Biwada. Tetapi jika Harya Wisaka belum ada 
disana, meskipun ia selalu berpindah-pindah tempat, ia tidak akan datang ke rumah Ki 
Tumenggung. Demikian Adimas Pangeran Benawa dan Paksi datang ke rumah itu, kaki tangan 
Harya Wisaka tentu sudah menyampaikannya kepadanya." 

Ki Gede Pemanahan mengangguk-angguk. Namun katanya, “Aku mengerti. Tetapi ada baiknya 
malam nanti Paksi pulang. 

Sementara aku menyiapkan dua tiga orang petugas sandi untuk 
mengawasi rumah itu secara khusus malam nanti.” 

Akhirnya diketemukan satu kesepakatan bahwa malam nanti Paksi akan pulang. Tentu akan 
mengejutkan. Tetapi kepulangan Paksi itu adalah salah satu usaha untuk melihat apakah Harya 
Wisaka berada di rumah itu tanpa menimbulkan gejolak keluar. 

Akibatnya akan berbeda jika sekelompok prajurit mengepung rumah itu dan dengan paksa 
mencari seseorang di dalamnya. 

Namun sebenarnyalah Paksi merasa sedih. Meskipun demikian ia tidak dapat mengelak, bahwa 
ayahnya memang pantas dicurigai mempunyai hubungan dengan Harya Wisaka. 

Bahkan Paksi sendiri hampir memastikan bahwa ayahnya memang salah seorang dari para 
pengikut Harya Wisaka. Jika saja Harya Wisaka tidak melarikan diri dan sempat diperiksa, maka 
salah seorang yang akan disebut namanya adalah ayahnya. 

Tetapi agaknya hati Harya Wisaka benar-benar sekeras batu, sehingga mungkin tidak sebuah 
namapun yang akan disebutnya. 

Ki Gede Pemanahan tidak terlalu lama berada di padepokan. 

Setelah memberikan beberapa pesan serta memantapkan kesepakatan mereka, maka Ki Gede 
itupun minta diri. 

“Sutawijaya,” berkata Ki Gede sebelum meninggalkan padepokan, “Mungkin kau juga akan 
menerima tugas khusus nanti jika Harya Wisaka tidak segera tertangkap.” 

“Baik, Ayah. Aku siap melakukan apa saja.” 

“Bahkan seisi padepokan ini,” berkata Ki Panengah kemudian. 

Ki Gede tersenyum. Katanya, “Padepokan ini masih menghadapi tugas besarnya. Karena itu, Ki 
Panengah dan Ki Waskita tidak dapat meninggalkan padepokan ini. Orang-orang yang tidak 
senang akan kehadiran padepokan ini akan dapat mengganggunya sebagaimana dilakukan oleh 
Ki Ajar Wisesa Tunggal.” 

“Tetapi dalam keadaan yang khusus, segala sesuatunya akan dapat ditata sebaik-baiknya.” 

“Terima kasih, Ki Panengah. Mungkin pada suatu saat kami memang memerlukan bantuan Ki 
Panengah dan Ki Waskita.” 

“Kami akan melakukan apa yang dapat kami lakukan,” jawab Ki Waskita. 



Sejenak kemudian, maka Ki Gede Pemanahanpun telah meninggalkan padepokan di tepi Hutan 
Jabung itu. Bersama beberapa orang pengawalnya, Ki Gede memacu kudanya menuju ke pintu 
gerbang kota Pajang. 

Perjalanan Ki Gede tidak mengalami hambatan apa-apa. Ketika Ki Gede singgah untuk menemui 
Ki Tumenggung Reksapati di barak pasukannya, Ki Tumenggung sudah berada di barak itu. 

“Pasukanku sudah siap untuk bergerak. Siang atau malam. 

Kapanpun juga. Bahkan seandainya sekarang.” 

'Terima kasih, Ki Tumenggung,” sahut Ki Gede Pemanahan. 

“Aku juga sudah menghubungi prajurit dari pasukan berkuda. Merekapun akan siap kapan saja 
mereka mendapat perintah.” 

“Aku harus menemukan persembunyian Harya Wisaka lebih dahulu,” sahut Ki Gede Pemanahan. 
“Tetapi aku sangat berterima kasih atas kesigapan pasukan Ki Tumenggung Reksapati.” 

“Kami menunggu perintah Ki Gede. Sementara itu, pasukan berkuda akan meningkatkan 
perondaan di dalam kota.” 

“Terima kasih, Ki Tumenggung. Kami akan selalu berhubungan.” 

Ki Gedepun kemudian meninggalkan Ki Tumenggung Reksapati dengan kesiagaannya. 

Ketika Ki Gede sampai di rumahnya, Ki Lurah Surapada sudah menunggunya. Namun Ki Lurah 
itu masih belum membawa berita yang memberikan petunjuk jejak Harya Wisaka. 

“Para petugas sandi telah berada di segala sudut kota, Ki Gede. Tetapi tidak seorang pun yang 
melihat Harya Wisaka. 

Beberapa orang yang dicurigai mempunyai hubungan dengan Harya Wisaka telah diawasi 
dengan ketat. Tetapi bayangan Harya Wisaka itu tidak dapat dilihat oleh para petugas sandi. 
Sementara itu, semua jalan keluar, semua pintu gerbang dan regol-regol butulan dinding kota 
juga sudah diawasi.” 

“Kita tidak tergesa-gesa, Ki Lurah. Mungkin Harya Wisaka bersembunyi di rumah seseorang, 
sehingga dengan demikian jejaknya seakan-akan telah hilang. Tetapi tentu saja kita tidak dapat 
memasuki setiap rumah yang kita curigai untuk memburu Harya Wisaka. Beberapa orang akan 
merasa terganggu, sementara tidak ada bukti apapun yang dapat membuat orang itu dituduh 
mempunyai hubungan dengan Harya Wisaka. Baiklah, Ki Lurah. Tetapi jangan berhenti 
berusaha. Kangjeng Sultan telah memerintahkan untuk menangkap Harya Wisaka hidup atau 
mati.” 

“Kami mohon restu, Ki Gede. Tetapi sebenarnyalah dalam kota ini masih ada beberapa orang 
yang sebenarnya adalah pendukung kuat Harya Wisaka, yang bersedia memberikan 
perlindungan kepadanya." 

“Itulah yang menyulitkan.” 

“Berita tentang larinya Harya Wisaka tentu tidak akan dapat disembunyikan lagi. Berita itu tentu 
sudah tersebar sekarang ini. Karena itu, tidak ada salahnya jika hilangnya Harya Wisaka justru 
kita beritahukan kepada penghuni kota ini, tetapi disertai dengan ancaman, siapa yang 
menyembunyikan dan melindungi Harya Wisaka akan mendapat hukuman yang sangat berat. 

Bahkan mungkin hukuman mati.” 

“Berhati-hatilah,” pesan Ki Gede selanjutnya. Sementara itu, Kepada Ki Lurah Surapada, Ki Gede 
juga memberitahukan kesepakatan yang telah dibuat di padepokan di pinggir Hutan Jabung itu. 

“Kau harus mengawasi bukan saja rumah itu. Tetapi kemungkinan Harya Wisaka menggerakkan 
orang-orangnya yang sempat dihubungi untuk menangkap Pangeran Benawa.” 



Ki Lurah Surapada mengangguk-angguk. Katanya, “Baiklah, Ki Gede. Kami akan melakukan 
tugas kami sebaik-baiknya.” 

Hari itu memang terasa tegang bagi Ki Gede Pemanahan dan beberapa orang pemimpin Pajang. 
Kangjeng Sultan sendiri lebih banyak dicengkam oleh perasaan kecewanya karena Sekarsari 
meninggalkannya justru pada saat jantung Kangjeng Sultan sedang dibakar oleh gairah yang 
menyala-nyala. 

Sementara itu, pengamanan di istanapun telah ditingkatkan. 

Mungkin saja Harya Wisaka berusaha memasuki istana dan membunuh Kangjeng Sultan selagi 
Kangjeng Sultan sedang tidur. 

Tetapi jika Harya Wisaka itu datang ke bilik Kangjeng Sultan yang sedang terjaga, maka Harya 
Wisaka tidak akan berhasil membunuhnya, karena Kangjeng Sultan memiliki ilmu yang sangat 
tinggi, yang hampir tidak ada bandingnya. 

Ketika matahari menjadi semakin rendah di belahan langit sebelah barat, maka Ki Gedepun 
menjadi semakin berdebar-debar. 

Malam itu, Paksi akan pulang disertai oleh Pangeran Benawa. Tentu akan terasa aneh oleh 
keluarga Ki Tumenggung Sarpa Biwada. Tetapi mungkin Ki Tumenggungpun sudah tahu maksud 
kedatangan Paksi. Dan bahkan Ki Tumenggungpun mungkin tahu pula, bahwa itu bukan rencana 
Paksi sendiri untuk pulang menengok keluarganya. 

Dalam pada itu, ketika mataharipun tenggelam, maka Paksi dan Pangeran Benawa telah bersiap- 
siap untuk meninggalkan padepokannya di pinggir Hutan Jabung. Memenuhi kesepakatan yang 
telah dibuat, Paksi akan pulang disertai oleh Pangeran Benawa. 

“Berhati-hatilah di jalan,” pesan Ki Waskita. 

“Ya, Guru,” jawab Paksi dan Pangeran Benawa serentak. 

“Kalian tahu, bahwa Harya Wisaka adalah seorang yang berilmu sangat tinggi.” 

“Ya, Guru,” sahut Paksi. 

Keduanyapun kemudian telah minta diri pula kepada Raden Sutawijaya, kepada Ki Kriyadama 
dan kepada para cantrik lainnya serta pemimpin prajurit Pajang yang ada di Hutan Jabung untuk 
membantu membangun padepokan itu. 

“Apakah tidak memerlukan pengawal?” bertanya pemimpin prajurit yang bertugas di Hutan 
Jabung itu. 

Pangeran Benawa menggeleng. Katanya, “Kami akan berpacu kencang sekali, sehingga kami 
hanya memerlukan waktu yang pendek untuk sampai ke pintu gerbang kota Pajang.” 

Namun Ki Waskitapun berkata, “Demikian Pangeran memasuki pintu gerbang kota, maka 
Pangeran harus menjadi lebih berhati-hati.” 

Pangeran Benawa mengerutkan dahinya, sementara Ki Waskitapun berkata selanjutnya, 
“Kemungkinan terbesar, Harya Wisaka masih berada di dalam kota.” 

Sejenak kemudian, kedua orang itupun segera berpacu meninggalkan Hutan Jabung. Gelapnya 
malam tidak banyak mengganggu perjalanan mereka. Ketajaman penglihatan mereka mampu 
menembus kegelapan memperhatikan jalan yang akan mereka lalui. 

Mereka memang tidak mengalami hambatan di perjalanan yang tidak terlalu lama itu. Namun 
seperti pesan Ki Waskita, demikian mereka memasuki kota yang sudah menjadi sepi, mereka 
menjadi semakin berhati-hati. 

Keduanya sudah tidak memacu kuda mereka lagi. Berlari-lari kecil kedua ekor kuda itu membawa 
penunggangnya ke rumah Ki Tumenggung Sarpa Biwada. 

“Guru memang menghendaki kita sampai di rumahmu malam hari,” berkata Pangeran Benawa. 



“Ya. Jika Harya Wisaka memang bersembunyi disana, ia tentu sudah tidur atau berbincang 
dengan ayah atau bersembunyi di dalam bilik. Sehingga kesempatan untuk lari menjadi sempit.” 

“Mudah-mudahan kita menemukannya.” 

“Tetapi hamba akan mengalami kesulitan berhadapan dengan ayah. Hamba justru berharap agar 
Harya Wisaka tidak berada di rumahku.” 

“Aku mengerti, Paksi.” 

Keduanyapun kemudian terdiam. Untuk beberapa saat mereka tidak berbicara. 

Malam menjadi semakin dalam. Di langit, bintang terhampar sampai ke cakrawala. Ada yang 
besar, ada yang kecil. Ada yang cahayanya terang berkilat-kilat, ada yang buram tanpa berkedip. 

Ketika keduanya sampai di regol halaman, maka keduanyapun segera meloncat turun. Keduanya 
menuntun kuda mereka memasuki regol halaman. 

Keduanya berdiri termangu-mangu beberapa saat di belakang pintu regol yang telah ditutup 
kembali. Nyala lampu minyak di pendapa nampak redup seperti biasanya. Semuanya nampak 
wajar. Tidak ada sesuatu yang berubah. Tidak pula terasa adanya kelainan apa-apa. 

Paksi menarik nafas panjang, la memang berharap, bahwa Harya Wisaka itu tidak berada di 
rumahnya. 

Beberapa saat kemudian, keduanya telah menuntun kudanya dan mengikatnya di patok di 
samping pendapa. 

Paksi memandang Pangeran Benawa sekilas. Namun kemudian Paksipun melangkah ke pintu 
seketeng. Tetapi pintu seketeng itu nampaknya diselarak dari dalam, sehingga Paksi tidak dapat 
membukanya dari luar. 

“Hamba akan mengetuk pintu pringgitan,” berkata Paksi. 

“Bagaimana dengan pintu seketeng yang lain?” bertanya Pangeran Benawa. 

“Pintu seketeng ini memang selalu diselarak kedua-duanya, Pangeran.” 

Pangeran Benawa mengangguk-angguk. Katanya, “Terserahlah kepadamu.” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun iapun kemudian telah melangkah naik ke pendapa 
sambil berdesis, “Marilah, Pangeran.” 

Paksi dan Pangeran Benawa berdiri dengan ragu-ragu di depan pintu pringgitan. Namun 
kemudian Paksipun telah mengetuk pintu itu perlahan-lahan. 

Tetapi rumah itu terasa sangat sepi. Tidak ada yang menyahut ketukan pintu Paksi, sehingga 
Paksipun mengetuk pintu semakin keras. 

Baru kemudian terdengar suara di ruang dalam. Berbisik-bisik. Namun kemudian terdengar 
seseorang bertanya, “Siapa di luar?” 

Paksi mengenal suara itu. Suara ayahnya. 

Dengan agak ragu Paksipun menyahut, “Aku Paksi, Ayah.” 

“Paksi?” terdengar suara perempuan. 

Paksipun mengenalnya dengan baik. Agaknya ibunyapun telah terbangun oleh ketukan pintu itu. 
“Ya, Ibu.” 

Namun terdengar suara ayahnya pula, “Jangan dibuka. 

Malam telah larut.” 

“Tetapi itu suara Paksi.” 

“Untuk apa ia pulang malam-malam begini?” 



“Bukankah kita dapat bertanya kepadanya?” 

“Aku tidak dapat menerima kedatangannya malam-malam begini.” 

“Tetapi ia pulang ke rumahnya sendiri.” 

“Aku tidak peduli, la harus pergi.” 

“Kakang.” 

“Jangan cengeng. Anak ini sudah tidak mengenal lagi unggah-ungguh. 

Hampir tengah malam enak saja ia datang.” 

“la datang ke rumahnya sendiri, Kakang. Apakah salahnya?” 

“Tidak,” lalu terdengar suara ayah Paksi mengeras, “Pergilah. 

Datanglah esok sesudah matahari terbit. Atau tunggulah di pendapa. Aku tidak akan membuka 
pintu.” 

“Aku Paksi, Ayah. Kenapa aku tidak pantas untuk pulang malam ini?” 

Terdengar suara ayah Paksi di dalam, “Jangan buka pintu.” 

“Aku akan membuka pintu.” 

“Tidak.” 

Ketika Paksi memasuki regol halaman rumah itu, ia masih berharap bahwa Harya Wisaka tidak 
berada di rumahnya. Tetapi sikap ayahnya itu sangat mencurigakan baginya, la bahkan 
menduga bahwa Harya Wisaka benar-benar berada di rumahnya sehingga ayahnya tidak dapat 
menerimanya. 

Paksi adalah seorang anak yang patuh sejak kanak-kanak. Perintah ayahnya selalu 
dilakukannya. Tetapi sejak ayahnya mencoba memaksanya untuk berguru kepada sebuah 
perguruan yang diwakili oleh Ki Semburwangi, Paksi bergejolak. Sikap ayahnya memang sangat 
menyakitkan. Kenapa ia tidak boleh masuk ke dalam rumahnya sendiri hanya karena ia datang 
terlalu malam. Padahal ayahnya tahu, bahwa ia berada di sebuah padepokan di pinggir Hutan 
Jabung. 

Dalam ketegangan itu, Pangeran Benawa telah memberi isyarat kepada Paksi untuk mengiakan 
saja perintah ayahnya, sementara Pangeran Benawa akan pergi ke belakang rumah. Jika Harya 
Wisaka ada di rumah itu, ia tentu akan pergi lewat pintu belakang. 

Agaknya Paksi tanggap akan isyarat Pangeran Benawa. Karena itu, maka Paksipun kemudian 
berkata, “Baiklah, Ayah. Jika aku harus menunggu sampai esok, biarlah aku menunggu di 
pendapa.” 

“Kasihan anak itu,” terdengar suara ibunya. 

“Anak itu sudah tidak mau mendengarkan kata-kataku lagi. 

Aku membencinya.” 

“la patuh kepadamu, la melakukan semua perintahmu. Bahkan pergi mencari sesuatu yang ia 
tidak tahu. Bahkan ia dapat berhasil, la pulang dengan membawa benda yang kau inginkan.” 

“Tetapi anak itu membawa sial.” 

“Tidak, la anak baik.” 

“Sudahlah, Ibu,” berkata Paksi dari luar pintu, “aku akan tidur disini. Di pringgitan terdapat sehelai 
tikar pandan yang tebal. Di padepokan akupun tidur di sembarang tempat.” 

Paksi mendengar isak tangis di ruang dalam, la tahu ibunya tentu menangis. Tetapi Paksi itupun 
kemudian duduk di atas tikar pandan di pringgitan. 



Sementara itu Pangeran Benawa telah pergi ke halaman belakang, la tidak meloncati seketeng 
dan masuk ke longkangan. 

Tetapi gandok kanan. Sejenak kemudian, suasanapun menjadi tenang. Tidak terdengar suara 
apa-apa lagi. Namun dengan sabar Pangeran Benawa berjongkok di antara pepohonan perdu di 
halaman belakang. 

Dalam pada itu, Paksi terkejut ketika tiba-tiba saja ia mendengar suara ayahnya bertanya dari 
dalam, “Paksi, apakah kau masih berada di pringgitan?” 

Paksi memang curiga terhadap pertanyaan itu. Namun iapun menyahut, “Masih, Ayah. Aku 
masih berada di pringgitan.” 

Ayahnyapun terdiam. Paksi tidak mendengar pertanyaan apa-apa lagi. Tangis ibunyapun tidak 
didengarnya lagi. Namun Paksi sempat bertanya di dalam hatinya, apakah adik-adiknya tidak 
terbangun oleh suara-suara gaduh di ruang dalam itu. 

Pertanyaan ayahnya itu agaknya sekedar untuk mengetahui, apakah Paksi masih berada di 
pringgitan atau tidak. Pertanyaan itu tentu bukannya tanpa maksud. 

Tetapi Paksi justru tidak beringsut dari tempatnya, la masih saja duduk bersandar dinding papan 
yang memisahkan pringgitan dan ruang dalam. 

Telinga Paksi yang tajam telah mendengar desir langkah kaki di belakang dinding, la tahu 
seseorang berdiri di belakang dinding itu. Karena itu, Paksi justru sengaja memperdengarkan 
tarikan nafasnya panjang-panjang seperti orang kelelahan. 

“Mudah-mudahan kuda-kuda itu tidak gaduh, sehingga orang yang berada di dalam tidak tahu, 
bahwa ada dua ekor kuda di halaman.” 

Sejenak kemudian, Paksipun mendengar langkah menjauh di belakang dinding. Paksipun tahu 
bahwa orang yang meyakinkan kehadirannya di pendapa itu telah beranjak pergi. 

Namun dengan demikian, Paksipun justru bersiap menghadapi segala kemungkinan. 
Kecurigaannya justru menjadi semakin besar, bahwa ada seseorang yang bersembunyi di 
rumahnya, yang tidak boleh diketahuinya. 

Kemungkinan terbesar, orang itu adalah Harya Wisaka. Beberapa saat Paksi menunggu 
sebagaimana Pangeran Benawa juga menunggu. Hampir saja Pangeran Benawa kehabisan 
kesabaran. Namun tiba-tiba saja ia melihat pintu dapur yang menghadap ke halaman belakang 
terbuka. Seorang laki-laki dengan hati-hati melangkah keluar pintu. 

Laki-laki itu menebarkan pandangan matanya ke sekelilingnya. Namun ia tidak melihat sesuatu. 

“Aku minta diri,” desis laki-laki itu kepada seseorang yang masih berdiri di dapur. 

“Berhati-hatilah. Aku akan mengurus kelinci-kelinci itu. la tidak akan pernah keluar lagi dari 
rumah ini.” 

“Besok biarlah dua orangku menjemputnya,” berkata laki-laki itu. 

Pangeran Benawa segera mengenal laki-laki itu. Orang itulah Harya Wisaka yang bersembunyi di 
rumah Ki Tumenggung Sarpa Biwada. 

Karena itu, maka Pangeran Benawapun segera mempersiapkan diri, la tidak membawa senjata 
yang paling sesuai dengan tangannya, tombak pendeknya. Tetapi ia membawa sepasang pisau 
belati yang dibawanya mengembara. 

Jika diperlukan, maka senjata itu akan dapat membantunya. Beberapa saat Pangeran Benawa 
menunggu. Jika Harya Wisaka meninggalkan pintu dapur itu, maka Pangeran Benawa akan 
segera menyergapnya. Meskipun Harya Wisaka memiliki ilmu yang sangat tinggi, namun tingkat 
ilmu Pangeran Benawapun seakan-akan tidak terbatas. 



Namun dalam pada itu, Pangeran Benawapun menjadi berdebar-debar. Ternyata firasat Harya 
Wisakapun sangat tajam. Kehadiran Pangeran Benawa di halaman belakang itu seolah-olah 
dapat diketahuinya. 

Karena itu, maka Harya Wisaka menjadi agak ragu. Katanya, 

“Ada seseorang di halaman belakang ini?” 

“Paksi masih berada di pendapa.” 

“Apakah hanya Paksi yang datang kemari?” 

“Memang hanya suaranya yang kita dengar, tetapi agaknya ia datang bersama orang lain.” 

Orang yang berada di dapur itu termangu-mangu sejenak. Namun Harya Wisaka itupun 
kemudian berkata, “Tangkap anak itu. Aku akan mencari orang yang bersembunyi di halaman ini. 
Keduanya tidak boleh terlepas jika kau tidak ingin ditangkap karena menyembunyikan aku.” 

Orang yang berada di dapur itu segera berlari ke ruang dalam. Namun langkahnya tertegun. Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada pernah melihat, bagaimana Paksi mampu mengalahkan Ki 
Semburwangi. Jika ia ingin menangkapnya, apakah ia dapat melakukannya apabila Paksi 
melawan? 

Namun Ki Tumenggung Sarpa Biwada adalah seorang prajurit, la pernah menjadi senapati yang 
disegani, lapun mempunyai ilmu yang tinggi. 

“Aku akan menangkapnya,” berkata Ki Tumenggung di dalam hatinya, “bahkan aku akan 
membunuhnya.” 

Ki Tumenggung itupun segera berlari ke pintu pringgitan. Disambarnya tombak pendek yang 
berada di plonconnya. 

“Ki Tumenggung,” desis Nyi Tumenggung, “ada apa?” 

Ki Tumenggung tidak berhenti. Tetapi ia sempat menjawab sambil berlari ke pintu, “Pengkhianat 
itu ada di pringgitan.” 

“Siapa?” 

Ki Tumenggung tidak menjawab. Dengan serta-merta iapun telah membuka selarak dan 
mendorong daun pintu pringgitan itu. 

Demikian pintu itu terbuka, maka Ki Tumenggungpun meloncat keluar dengan ujung tombak 
yang merunduk. Sekilas Ki Tumenggung melihat dua ekor kuda terikat di halaman. Dengan 
lantang iapun berkata, “Jadi kau memang tidak sendiri, Paksi?” 

Paksi terkejut. Sebelum ia sempat berbuat sesuatu, Ki Tumenggung itu sudah menyerangnya. 

Paksi yang belum sempat bangkit itu justru berguling sehingga ujung tombak Ki Tumenggung 
tidak menghunjam ke jantungnya. Dengan cepat Paksipun meloncat bangkit. Sementara itu ujung 
tombak Ki Tumenggung telah mematuk tubuhnya lagi. 

Paksi menangkis serangan itu dengan tongkat kayunya. Kemudian sambil berloncatan mundur, 
Paksi berdesis, “Ayah, Ayah.” 

“Anak durhaka. Berapa kali kau telah menghancurkan nama baikku. Sekarang kau telah 
mengkhianati aku lagi. Karena itu, maka tidak ada hukuman yang paling pantas bagimu selain 
membunuhmu.” 

“Ayah, aku Paksi, Ayah. Kenapa Ayah akan membunuhku?” 

“Kau datang dengan siapa, Paksi? Kenapa kau telah mengkhianatiku?” 

“Apa yang aku lakukan?” 

Ki Tumenggung tidak segera menjawab. Tetapi ujung tombaknya menyambar ke arah lambung. 
Hampir saja lambung Paksi terkoyak, namun untunglah bahwa Paksi dengan tangkas meloncat 



ke samping. Ketika ujung tombak itu berputar mendatar menyambar ke arah perutnya, Paksi 
menangkisnya dengan tongkatnya. 
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SEBUAH benturan yang keras terjadi. Hampir saja tombak Ki 
Tumenggung terlepas dari tangannya. Namun dengan cepat ia 
berhasil memperbaikinya. 

“Ayah, aku datang dengan saudara seperguruanku, la ingin ikut 
bermalam di rumah ini semalam.” 

“Siapa saudara seperguruanmu itu?” 

“Pangeran Benawa.” 

“Pangeran Benawa? Kau Gila Paksi. Dimana Pangeran itu 
sekarang?” 

“la baru pergi ke pakiwan sebentar, Ayah.” 

“Persetan dengan Pangeran Benawa,” geram Ki Tumenggung. 
“Aku tidak dapat memaafkanmu kali ini, Paksi. Jika kau tidak 
dihentikan sekarang, maka pada suatu saat kaulah yang akan 
membunuhku. Setidak-tidaknya kau akan menjadi sebab 

ke matian ku” 

“Aku tidak tahu apa yang Ayah maksudkan.” 

Ki Tumenggung tidak menjawab lagi. Tetapi serangan-serangannya datang semakin cepat. 
Namun Paksi telah mematangkan ilmunya. Karena itu, maka dengan tangkasnya ia berhasil 
menghindari dan menangkis serangan-serangan itu. Bahkan demikian besar tenaganya, 
sehingga pada setiap benturan, terasa tangan Ki Tumenggung menjadi panas. 

Tetapi serangan-serangan Ki Tumenggung datang mengalir seperti banjir. Tidak henti-hentinya. 

Ketika Nyi Tumenggung kemudian keluar dari pintu pringgitan dan melihat Ki Tumenggung 
menyerang Paksi dengan tombak pendek, maka tahulah Nyi Tumenggung, bahwa Ki 
Tumenggung bersungguh-sungguh. Kecemasan yang sudah lama membayang itupun kini telah 
ternyata. Ki Tumenggung memang berusaha untuk menyingkirkan Paksi. Jika sebelumnya ia 
masih mencari cara yang terselubung, maka kini Ki Tumenggung tidak lagi menyembunyikan 
niatnya itu. 

“Ki Tumenggung,” Nyi Tumenggung hampir berteriak, “apa yang kau lakukan?” 

“Iblis kecil ini telah mengkhianati aku. Dengan sengaja ia ingin menyurukkan aku ke dalam 
bencana.” 

“Apa yang dilakukannya?” 

Ki Tumenggung meloncat sambil menjulurkan tombaknya. Sementara itu Paksi menghindarinya. 
“Kakang, berhentilah.” 

“Aku akan membunuhnya. Kesabaranku telah habis.” 

“Kakang.” 



“Kali ini masalahnya bukan lagi kepatuhan seorang anak kepada ayahnya. Tetapi persoalannya 
sudah menyangkut keselamatan bahkan mati dan hidupku.” 

“Jadi kau beratkan Harya Wisaka daripada anakmu?” 

“Bukan hanya Harya Wisaka. Tetapi keselamatanku sendiri. Aku dan seisi rumah ini. Termasuk 
kau dan anak-anakmu yang lain, yang masih memerlukan perlindungan ayahnya dan kasih 
sayang ibunya.” 

Tiba-tiba saja Paksi bertanya, “Kenapa dengan Ayah, Ibu dan adik-adikku? Jika ada yang 
mengancam mereka, aku justru akan dapat membantu Ayah melindungi mereka.” 

“Jangan berpura-pura tidak tahu. Kau harus mati dan Pangeran Benawa pun akan mati di 
halaman belakang rumah ini. 

Harya Wisaka sendiri akan membunuhnya.” 

Dalam pada itu, di halaman belakang rumah Ki Tumenggung Sarpa Biwada, Pangeran Benawa 
memang sudah tidak bersembunyi lagi. 

Apalagi ketika kemudian Harya Wisaka itu berkata sambil memandang ke kegelapan, “Jangan 
bersembunyi seperti seorang pencuri. Keluarlah dan kita akan berhadapan sebagai laki-laki.” 

Pangeran Benawapun kemudian telah bangkit berdiri dan melangkah mendekati Harya Wisaka, 
“Aku, Paman. Aku tidak mengira kalau Paman ada disini.” 

“Kau tidak usah berbohong. Kita sudah berhadapan sekarang.” 

Pangeran Benawa menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Aku memang ingin bermalam disini 
bersama Paksi. Tetapi terasa sesuatu agak mencurigakan disini. Karena itu, maka aku telah 
bersembunyi di halaman belakang untuk mengetahui, apa yang telah membuat aku menjadi 
curiga.” 

“Cukup. Sudah aku katakan, kau tidak perlu berpura-pura atau mengarang ceritera apapun. 
Bersiaplah. Aku akan membunuhmu, sementara Ki Tumenggung Sarpa Biwada akan 
menyelesaikan anaknya yang telah mengkhianatinya.” 

“Apakah Ki Tumenggung sampai hati untuk melakukannya?” 

“Aku tidak tahu, apa yang akan dilakukan oleh Ki Tumenggung. Apakah ia akan membunuh anak 
laki-lakinya atau akan memasungnya seumur hidupnya. Tetapi sudah tentu Ki Tumenggung tidak 
ingin ditangkap karena menyembunyikan aku di rumahnya.” 

“Seandainya Paksi dipasung seumur hidupnya atau dibunuh sekalipun, bukankah aku akan dapat 
berceritera kepada Ayahanda, bahwa Ki Tumenggung Sarpa Biwada telah menyembunyikan 
Paman Harya Wisaka yang melarikan diri dari penjara.” 

“Kau tidak akan pernah dapat melaporkannya.” 

“Kenapa?" 

“Kau akan mati disini.” 

“Jangan begitu Paman. Apakah Paman sampai hati untuk membunuhku?” 

“Kau memang harus mati, Benawa. Aku tidak ingin kau membawa kabar kepada banyak orang 
bahwa aku bersembunyi disini. Bagiku sendiri tidak akan ada soal, karena malam ini aku dapat 
melarikan diri dan bersembunyi di tempat lain. Tetapi aku tidak dapat membiarkan Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada mengalami bencana karena aku.” 

“Sikap Paman sangat terpuji. Tetapi juga sangat tercela. Paman ingin menyelamatkan seseorang 
tetapi dengan mengorbankan orang lain. Apakah arti penyelamatan itu?” 

“Aku harus menyelamatkan orang yang telah berusaha menolongku. Jika hal itu tidak berhasil, 
sama sekali tidak mempengaruhi maksud baiknya. Sedangkan kau sama sekali tidak bersikap 
bersahabat. Kau memusuhiku dan ayahmu sudah memenjarakan aku.” 



“Siapa yang memusuhi Paman? Pamanlah yang memusuhi aku, dan bahkan telah memburu aku 
kemana aku pergi, meskipun yang Paman buru adalah cincin ini. Tetapi seandainya di Pajang 
tidak ada cincin inipun Paman tentu akan memburuku.” 

“Untuk apa aku memburumu jika kau tidak mengenakan cincin itu?” 

“Maksud Paman untuk menguasai cincin ini hanyalah pengejawantahan dari nafsu Paman untuk 
menguasai lahir. 

Tanpa cincin inipun Paman tetap berniat merebut tahta Pajang dari Ayahanda.” 

“Cukup. Kau masih terlalu kanak-kanak untuk mengerti apa yang sebenarnya sedang aku 
lakukan.” 

Pangeran Benawa menggeleng. Katanya, “Bukan hanya aku dan anak-anak muda sebayaku 
atau yang lebih muda lagi daripada aku yang dapat mengerti apa yang Paman lakukan, karena 
yang Paman lakukan tidak lebih dan tidak kurang dari sebuah pemberontakan.” 

“Aku akan membuatmu diam untuk selama-lamanya.” 

“Tetapi tentu aku tidak akan membiarkan diriku menjadi korban, Paman. Akupun tidak rela jika 
cincin kerajaan ini jatuh ke tangan Paman.” 

“Kau tidak akan dapat lari.” 

“Lari? Untuk apa aku lari? Bukankah aku mampu mengimbangi kemampuan Paman?” 

“Kau memang pemimpi. Jika di Alas Jabung aku dapat tertangkap, itu sama sekali bukan karena 
ilmumu lebih tinggi dari ilmuku. Tetapi saat itu, kau dengan licik mengajak 

Sutawijaya dan Paksi, anak Sarpa Biwada untuk menangkapku.” 

“Kenapa saat itu Paman menyerah begitu saja tanpa perlawanan yang berarti terhadap kami 
bertiga?” 

“Aku sama sekali tidak takut ditangkap, karena seperti yang kau lihat, aku dengan mudah 
melepaskan diri.” 

“Jika Paman sekali lagi tertangkap, maka Paman akan disimpan di tempat yang lebih kokoh, 
dijaga oleh prajurit yang jumlahnya berlipat serta beberapa senapati pilihan yang tidak mungkin 
dapat dibujuk atau diperalat oleh apapun.” 

Harya Wisaka tertawa. Katanya, “Di seluruh Pajang tidak ada tempat yang dapat memenjarakan 
aku. Aku dapat keluar lewat lubang sebesar ujung duri.” 

Tetapi Pangeran Benawa tertawa. Katanya, “Kau memang suka berkelakar, Paman. Jika Paman 
memang merasa mampu menembus dinding tempat Paman ditahan di lingkungan istana Pajang, 
kenapa Paman masih harus bersembunyi?” 

“Sudah aku katakan, jangan menyesali sikapku. Tetapi yang penting aku ingin bertanya 
kepadamu Benawa, jika kematian itu datang menjemputmu malam ini, pesan apa yang ingin kau 
sampaikan kepada ayahandamu, Kangjeng Sultan Hadiwijaya yang tamak itu?” 

“Paman tidak usah menyibukkan diri dengan pesan-pesanku. Biarlah aku sendiri yang 
menyampaikannya kepada ayahanda, bahwa aku telah berhasil menangkap kembali Harya 
Wisaka yang melarikan diri dari bilik tahanannya.” 

Wajah Harya Wisaka menjadi merah. Dengan nada keras ia berkata, “Pangeran Benawa, 
sebenarnya aku tidak ingin bertengkar dengan kanak-kanak. Tetapi dalam keadaan seperti ini, 
aku tidak dapat berbuat lain dari membunuhmu. Ada atau tidak ada cincin di jari-jarimu. Jika 
cincin itu ternyata ada di jarijarimu adalah satu kebetulan, karena aku akan mendapatkan dua 
keuntungan sekaligus. Kau tidak dapat berbicara tentang keberadaanku disini kepada siapapun, 
sementara aku tidak perlu lagi memburu cincin itu kemana-mana." 




'Tetapi seperti yang sudah aku katakan, Paman. Aku tidak mau mati sekarang. Jika Paman 
memaksa untuk membunuhku, maka aku pun dapat berbuat seperti itu. Karena kita mempunyai 
kemungkinan yang sama, membunuh atau dibunuh. Kecuali jika Paman bersedia berbaik hati 
menyerah untuk kembali ke bilik tahanan.” 

“Cukup. Bersiaplah untuk mati, Benawa.” 

Pangeran Benawa surut selangkah, la melihat Harya Wisaka sudah bersiap menyerangnya. 

Sebenarnyalah, sesaat kemudian, Harya Wisaka itupun telah meloncat menyerang. Sementara 
itu, Pangeran Benawa yang telah bersiap menghadapi segala kemungkinanpun telah 
menghindari serangan itu. 

Namun agaknya Harya Wisaka benar benar tidak menahan diri lagi. Dengan garangnya ia 
menyerang dan menyerang terus, la ingin dengan cepat menyelesaikan pertempuran itu dengan 
membunuh Pangeran Benawa. Kemudian menguburkan mayatnya di kebun belakang rumah Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada itu. 

Tetapi Pangeran Benawapun telah meningkatkan ilmunya pula. Dengan demikian, maka 
pertahanannyapun menjadi semakin rapat, sehingga serangan-serangan Harya Wisaka tidak 
mampu menembusnya. 

Dengan demikian, maka pertempuran di belakang rumah Ki Tumenggung itupun menjadi 
semakin sengit. Keduanya telah meningkatkan ilmu mereka. 

Namun ternyata tidak mudah bagi Harya Wisaka untuk membunuh Pangeran Benawa. 
Sebaliknya, tidak mudah pula bagi Pangeran Benawa untuk menangkap kembali Harya Wisaka 
tanpa bantuan orang lain. Apalagi kebun yang luas dan ditumbuhi dengan pohon-pohon yang 
besar, tanaman-tanaman perdu dan beberapa rumpun empon-empon yang sengaja ditanam oleh 
Nyi Tumenggung sebagai bahan untuk membuat reramuan jamu, sehingga kesannya kebun 
belakang itu menjadi rimbun. 

Di gelap malam, pepohonan yang besar, tanaman perdu dan rumpun empon-empon itu dapat 
menjadi perisai bagi keduanya yang sedang terdesak. 

Namun ternyata bahwa Pangeran Benawa memiliki ilmu yang sangat tinggi. Harya Wisaka yang 
meyakini kemampuannya itupun mengalami kesulitan untuk mempertahankan diri dari serangan- 
serangan Pangeran Benawa yang datang seperti prahara. 

Dalam pada itu, di halaman depan, Ki Tumenggung Sarpa Biwada mengerahkan segenap 
kemampuannya untuk membunuh Paksi. Namun Paksi yang sudah ditempa itupun tidak dapat 
dengan mudah dibunuhnya. 

Sementara itu, Paksi sendiri masih mengekang dirinya, la lebih banyak menangkis, menghindar 
dan berloncatan mengambil jarak daripada melawan, apalagi menyerang. 

'Ayah. Kenapa Ayah ingin benar-benar membunuhku,” Paksi hampir berteriak. 

Keributan itu telah membuat kedua orang adik Paksipun menjadi kebingungan. Mereka 
terbangun dan dengan tergesa-gesa keluar dari bilik mereka dan bahkan langsung keluar ke 
pringgitan. 

Sementara itu, Nyi Tumenggung masih berusaha untuk melerai mereka. Dengan lantang iapun 
memanggil, 

“Kakang. Kakang Tumenggung. Kenapa Kakang benar-benar ingin membunuh Paksi.” 

'Anak durhaka. Anak ini akan membawa bencana bagi seluruh keluarga.” 

“Kakang takut melihat bayangan sendiri. Lihat, Paksi tidak melawan. Tetapi ia tidak ingin mati.” 

Tetapi Ki Tumenggung tidak menghiraukannya, la masih saja memburu Paksi, memutar 
tombaknya dan mengayunkannya menebas ke arah perut. Kemudian menjulurkannya mematuk 
ke arah dada. 



Namun Paksi benar-benar tangkas. Kadang-kadang ia berloncatan menghindar. Namun jika 
terpaksa Paksi menangkis serangan-serangan itu dengan tongkatnya. 

“Ibu,” adik perempuan Paksipun berlari memeluk ibunya. 

“Ayah,” teriak adik laki-laki Paksi, “apa yang telah terjadi?” 

Tetapi ayahnya tidak menjawab. Serangan-serangannya datang semakin cepat. Namun 
serangan-serangan itu tidak pernah berhasil menyentuh tubuh Paksi. 

Adik laki-laki Paksi itupun kemudian berlari menghambur mendekati arena sambil berteriak, 
“Ayah, Kakang Paksi.” 

“Minggirlah,” teriak ayahnya, “aku harus membunuh kakakmu yang durhaka ini.” 

“Kenapa,” bertanya adik laki-laki Paksi. 

“Minggir. Kau akan tahu kemudian, kenapa Paksi harus mati.” 

Adik laki-laki Paksi itu memang melangkah surut. Sementara adik perempuannya masih saja 
memeluk ibunya. 

Paksi masih saja berloncatan menghindar serta sekali-sekali menangkis dan membenturkan 
tongkatnya. Tetapi Paksi masih belum membalas menyerang. 

Meskipun Paksi masih belum membalas menyerang, tetapi Ki Tumenggung sudah mulai menjadi 
cemas. Benturan-benturan senjata yang terjadi telah mengisyaratkan kepada Ki Tumenggung, 
bahwa Paksi memiliki tenaga yang sangat besar, di samping kemampuan olah kanuragannya 
yang tinggi, yang telah ditunjukkannya ketika Paksi mengalahkan Ki Semburwangi. 

Kecemasan Ki Tumenggung itu ternyata mulai mempengaruhi tata geraknya. Unsur-unsur 
geraknya mulai kehilangan watak. Tombak pendeknya tidak lagi berbahaya seperti sebelumnya. 

Namun justru karena itu, maka Ki Tumenggung nampak menjadi semakin garang. Serangan- 
serangannya nampaknya menjadi semakin keras. Tetapi semakin tidak terarah. Sebenarnya 
paksi mempunyai kesempatan semakin besar untuk membalas menyerang menembus 
pertahanan ayahnya yang sudah goyah. Tetapi Paksi tidak melakukannya, la masih tetap 
bertahan. Menghindar dan sekali-sekali menangkis dan membenturkan tongkatnya. 

Sementara itu, pertempuran yang terjadi di halaman belakang rumah Ki Tumenggung pun 
menjadi semakin sengit. Harya Wisaka telah mengerahkan kemampuannya untuk menyelesaikan 
pertempuran itu. Ketika Harya Wisaka mulai terdesak, maka ia telah mengetrapkan ilmunya yang 
mendebarkan. Telapak tangannya seakan-akan telah membara. Dengan menelakupkan telapak 
tangannya, maka asap tipis yang kemerah-merahan telah mengepul dari telapak tangannya itu. 

Tetapi telapak tangannya yang membara itu sama sekali tidak membantunya. Dengan tangkas 
Pangeran Benawa berloncatan menghindari sentuhan telapak tangannya. Bahkan sekali-sekali 
serangan Pangeran Benawa justru telah mengenai tubuhnya. 

Dalam puncak kemarahannya, maka Harya Wisakapun telah menarik pedangnya. 

Ketika pedang itu berputar sehingga membayangkan kabut tipis di seputarnya, Pangeran 
Benawa meloncat surut. 

“Kau akan mati, Benawa. Kau tidak bersenjata sekarang.” Pangeran Benawa termangu-mangu 
sejenak, la menyadari, betapa tingginya ilmu pedang Harya Wisaka. 

Tetapi di malam hari, tidak ada cahaya matahari yang memantul dari pedang itu, sehingga 
Pangeran Benawa menduga, bahwa pedang itu tidak akan dapat menyilaukan matanya. 

Namun ternyata dugaan Pangeran Benawa itu keliru. Pedang itu semakin lama menjadi semakin 
berkilau. Pantulan cahaya lampu di kejauhan dan pantulan kilatan bintang-bintang di langit, 
bagaikan menjadi berlipat ganda sehingga Pangeran Benawa menjadi silau karenanya. 



“Kau tidak dapat melihat arah gerak pedang pusakaku, Benawa. Sebentar lagi pedangku akan 
membuat lingkaran di lehermu.” 

Pangeran Benawa memang menjadi silau. Meskipun demikian bukan berarti bahwa Pangeran 
Benawa tidak dapat melihat sama sekali gerak pedang Harya Wisaka. Dibantu oleh ilmunya 
Sapta Panggraita, maka Pangeran Benawa tidak menemui kesulitan untuk mengamati gerak 
pedang Harya Wisaka. 

Meskipun demikian, Pangeran Benawa memerlukan senjata untuk melawan pedang Harya 
Wisaka. Meskipun Pangeran Benawa tidak membawa tombak pendeknya, namun ia telah 
mengenakan lembaran kulit yang melingkari pergelangan tangannya. Sementara itu, kedua 
tangannya telah menggenggam sepasang pisau belatinya. 

Harya Wisaka tertawa pendek sambil berkata, “Apa artinya sepasang pisau belatimu itu, 
Benawa?” 

“Sama seperti arti pedang itu di tangan Paman,” Jawab Pangeran Benawa. 

“Omong kosong,” geram Harya Wisaka. “Pedangku adalah pedang pusaka yang memiliki banyak 
kelebihan dari kebanyakan pedang.” 

“Demikian pula kedua pisau belatiku ini, Paman.” 

“Apa kelebihan pisau dapurmu itu?” 

Pangeran Benawa justru tertawa. Katanya, “Jika Paman memang kebal, coba jangan hindari 
tajam pisau-pisau dapurku ini.” 

“Persetan dengan igauanmu,” geram Harya Wisaka sambil meloncat menyerang. 

Pangeran Benawa yang meskipun silau itu tahu pasti arah pedang Harya Wisaka. Karena itu, 
maka iapun dengan sigapnya menghindarinya. 

Dengan cepat Harya Wisaka memutar pedangnya. Kilatan cahaya yang memantul pada daun 
pedang itu, maka agak merepotkan Pangeran Benawa. Tetapi ilmunya Sapta panggraita seakan- 
akan telah memberinya petunjuk arah ayunan pedang Harya Wisaka. 

Karena itu, maka dengan tangkasnya Pangeran Benawa menangkis serangan pedang Harya 
Wisaka itu. 

Justru Harya Wisakalah yang terkejut, la mengira bahwa pedangnya akan berhasil menyentuh 
tubuh Pangeran Benawa yang silau itu. Mungkin Pangeran Benawa berusaha untuk menangkis 
atau menghindar. Tetapi tentu tidak akan berhasil sepenuhnya, sehingga serangannya itu tentu 
akan dapat mengenai sasaran meskipun tidak tepat seperti yang dimaksudkan. 

Ternyata sebuah benturan telah terjadi. Harya Wisaka yang tidak menduga bahwa Pangeran 
Benawa berhasil menangkis serangannya dengan tepat, justru hampir saja kehilangan senjata 
dalam benturan yang tidak diduganya itu. 

Namun dengan cepat Harya Wisaka meloncat surut untuk memperbaiki genggaman pedangnya. 

Pangeran Benawa tidak segera memburunya. Apalagi ketika Harya Wisaka memutar pedangnya 
di seputar tubuhnya, sehingga tubuh itu seolah-olah dilingkari oleh kabut yang berwarna keputih- 
putihan, dan bahkan kemudian kilatan-kilatan pantulan cahaya lampu di belakang rumah Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada, serta kerdipan cahaya bintang di langit, bagaikan menghiasi 
lingkaran kabut itu. 

Pangeran Benawa sejenak justru terpesona oleh ujud yang memancar dari ilmu serta kelebihan 
pedang Harya Wisaka. 

Namun tiba-tiba Harya Wisaka telah meloncat menyerangnya pula. Namun dengan kecepatan 
yang tinggi. Pangeran Benawa berhasil menghindarinya. 



Tetapi Harya Wisaka tidak menghentikan serangannya. Pedangnya itupun terjulur lurus 
mengarah ke dada. Tetapi dengan tangkasnya Pangeran Benawa menepis ujung pedang itu. 
Dan bahkan ujung belatinya yang sebuah lagi dengan cepat menggapai tubuh Harya Wisaka. 

Harya Wisaka meloncat surut. Terasa pundaknya disengat ujung belati Pangeran Benawa. Tidak 
terlalu dalam. Tetapi luka itu telah menitikkan darah. 

Harya Wisaka menggeram. Kemarahannya semakin membakar jantungnya. Tetapi ia tidak dapat 
mengingkari kenyataan. Pundaknya telah terluka. 

Ketika kemudian Pangeran Benawa yang meloncat menyerang, maka Harya Wisakapun menjadi 
terdesak. Kilatan-kilatan pedangnya yang menyilaukan tidak mampu menghambat serangan- 
serangan Pangeran Benawa itu. 

Harya Wisakapun kemudian telah dijerat ke dalam kesulitan, la merasa tidak akan mungkin dapat 
mengalahkan, apalagi membunuh Pangeran Benawa. Bahkan Harya Wisaka pun yakin, bahwa di 
dalam diri Pangeran Benawa tersimpan beberapa kelebihan yang lain dari dirinya. 

Namun Harya Wisaka tidak ingin tertangkap dan ditahan kembali. Karena itu, maka baginya tidak 
ada jalan lain kecuali melarikan diri dari halaman belakang rumah Ki Tumenggung Sarpa Biwada 
itu. 

Harya Wisaka tidak lagi menghiraukan harga dirinya sebagai seorang prajurit linuwih. la bukan 
kesatria yang memilih mati daripada melarikan diri dari medan. 

'Tidak semua orang yang menyingkir dari arena adalah pengecut,” berkata Harya Wisaka di 
dalam hatinya. 

Harya Wisakapun tidak lagi mengingat nasib Ki Tumenggung Sarpa Biwada yang telah 
menyembunyikannya. Apakah ia akan ditangkap atau dibunuh oleh Pangeran Benawa. Dalam 
keadaan yang tersudut, maka Harya Wisaka lebih memikirkan nasibnya sendiri daripada nasib Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada yang telah membantu menyembunyikannya di rumahnya. 

Karena itu, maka memanfaatkan kerimbunan halaman belakang rumah Ki Tumenggung Sarpa 
Biwada, pohon-pohon buah-buahan serta pohon nyiur yang terdapat di halaman belakang dan 
gelapnya malam, maka Harya Wisaka dengan beralaskan ilmunya, berusaha melepaskan diri 
dari tangan Pangeran Benawa. 

Pangeran Benawa memang terlambat sekejap. Harya Wisaka yang dengan hentakan-hentakan 
ilmunya menyerang Pangeran Benawa, tiba-tiba saja telah meloncat ke belakang pepohonan. 

“Paman,” panggil Pangeran Benawa sambil memburunya, “jangan lari. Kita masih akan 
berunding mengadu kemahiran naik kuda di padang rumput yang luas.” 

Harya Wisaka tidak mendengarkannya. Bayangan-bayanganpun segera lenyap dalam 
kegelapan. 

Pangeran Benawa memang berusaha mengejarnya. Tetapi Harya Wisaka itu luput dari 
tangannya. 

Pangeran Benawa menjadi sangat kecewa, la telah menemukan Harya Wisaka. Tetapi ia telah 
gagal untuk menangkapnya kembali. 

Demikian Harya Wisaka hilang dari halaman belakang rumah Ki Tumenggung serta meloncati 
dinding halaman turun di halaman rumah sebelah, Pangeran Benawa termangu-mangu sejenak 
di atas dinding halaman belakang itu. Tetapi ia tidak meloncat turun ke halaman sebelah dan 
memburu Harya Wisaka, karena usahanya tentu akan sia-sia. Dengan mengerahkan tenaga 
dalamnya, maka Harya Wisaka dapat berlari sangat cepat, meskipun mungkin Pangeran Benawa 
dapat pula berlari secepat itu, tetapi di antara pepohonan, rumpun perdu dan gelapnya malam, ia 
akan sulit untuk dapat menyusulnya. 

Dengan kemampuan Aji Sapta Pandulu, Pangeran Benawa masih melihat Harya Wisaka 
menyusup di belakang rimbunnya tanaman perdu di halaman sebelah. Tetapi Pangeran Benawa 
terpaksa membiarkannya pergi. 



Baru beberapa saat kemudian Pangeran Benawa teringat, apa yang telah terjadi atas Paksi. 
Apakah ayahnya akan membunuhnya atau memperlakukannya dengan tindakan-tindakan 
kekerasan yang lain. 

Karena itu, maka Pangeran Benawapun segera meloncat turun dan berlari ke halaman depan, 
melingkari sudut gandok. 

Ternyata Paksi masih berusaha untuk melindungi dirinya dari ujung tombak ayahnya yang 
menyerangnya dengan garangnya. 

Tetapi serangan-serangannya sudah tidak lagi terarah dengan baik, sehingga tidak lagi 
membahayakan keselamatan Paksi. 

Pangeran Benawapun termangu-mangu menyaksikan pertempuran itu. Paksi masih belum 
berusaha untuk membalas menyerang, la masih saja berloncatan menghindar, menangkis dan 
sekali-sekali membentur senjata ayahnya. 

Sementara itu, ibu Paksi masih berusaha untuk melerainya. Bahkan ibu Paksi telah turun ke 
halaman bersama adik perempuan Paksi. Demikian pula adik laki-laki Paksi. Tetapi mereka tidak 
berani mendekat. Ujung tombak Ki Tumenggung menyambar-nyambar dengan garang. 

Pangeran Benawa yang kemudian berdiri di halaman itu menjadi ragu-ragu, apakah ia akan 
mencampuri pertempuran itu. 

Tetapi ketika ia melihat cara Paksi bertempur, maka Pangeran Benawa memutuskan untuk tidak 
melibatkan diri. Persoalan yang timbul pada ayah dan anak laki-lakinya itu sebaiknya tidak 
dicampurinya, kecuali dalam keadaan yang sangat khusus sehingga membahayakan jiwa Paksi. 

Pangeran Benawa juga tidak dapat menebak perasaan Paksi seandainya ia turun ke arena 
pertempuran. Apakah Paksi akan berterima kasih, atau sebaliknya akan menyesalinya sepanjang 
umurnya. Apalagi jika ayahnya terluka dan mengalami keadaan yang sangat buruk. 

Cahaya lampu minyak di pendapa nampak redup. Tetapi cahayanya mampu menggapai 
Pangeran Benawa betapa lemahnya. 

Ayah Paksi menjadi sangat gelisah. Pangeran Benawa tiba-tiba sudah berada di halaman itu. 

“Bagaimana nasib Harya Wisaka?” pertanyaan itu ternyata sangat mengganggunya. 

Dalam keadaan yang gawat itu, maka Ki Tumenggung menjadi bingung, apakah yang sebaiknya 
dilakukan. Sementara itu ia tidak akan dapat membunuh Paksi sebagaimana diinginkannya. 

Bagaimanapun ia berusaha, namun Paksi masih saja mampu menghindarinya. 

Dalam kebingungan itu, maka Ki Tumenggungpun telah mengambil keputusan yang tidak diduga 
oleh Paksi, ibunya dan adik-adiknya. Tiba-tiba saja Ki Tumenggung itupun melarikan diri menuju 
ke pintu regol halaman. 

“Ayah, Ayah,” Paksi mencoba memanggilnya. 

Demikian pula Nyi Tumenggung dan adik-adik Paksi. Tetapi Ki Tumenggung sama sekali tidak 
berpaling. 

Pangeran Benawa masih tetap ragu-ragu. Karena itu, ia berdiri saja termangu-mangu. 

Namun sejenak kemudian halaman itu bagaikan membeku. 

Paksi berdiri di tempatnya dengan tongkat kayunya. Namun kemudian tangis adik perempuan 
Paksipun bagaikan meledak. Beberapa kali ia masih memanggil ayahnya yang melarikan diri 
masuk ke dalam kegelapan malam. 

“Kenapa hal ini terjadi Paksi?” bertanya ibunya. 

“Aku tidak tahu, Ibu.” 



'Tentu bukan satu kebetulan kau pulang malam ini, justru pada saat Harya Wisaka bersembunyi 
disini.” 

Paksi menundukkan kepalanya. Sementara itu, Pangeran Benawapun melangkah mendekat. 

“Pangeran,” desis Nyi Tumenggung Sarpa Biwada, “apakah Pangeran datang untuk menangkap 
Kakang Tumenggung?” 

“Tidak, Bibi,” jawab Pangeran Benawa, “kami sebenarnya tidak ingin menangkap siapa-siapa. 
Tetapi karena Harya Wisaka ada disini, maka akupun berusaha untuk menangkapnya.” 

“Tentu Pangeran sudah mengetahui bahwa Harya Wisaka ada disini.” 

“Semua orang memang sedang mencari Harya Wisaka. Kamipun sedang mencarinya pula. Kami 
tidak tahu pasti, apakah Paman Harya Wisaka ada disini.” 

“Tetapi Pangeran sudah menduga sebelumnya, setidak-tidaknya curiga, bahwa Harya Wisaka 
bersembunyi disini.” 

“Ya, Bibi. Sebagaimana kami lihat, ternyata Harya Wisaka memang bersembunyi disini.” 

Mata Nyi Tumenggung menjadi panas. Tetapi ia berjuang untuk tidak menangis. Anak 
perempuannya yang sudah menangis itu tentu akan menjadi semakin ketakutan menghadapi 
keadaan yang tidak dimengertinya. 

Sementara itu adik laki-laki Paksipun bertanya, “Kenapa Kakang berkelahi dengan ayah?” 

“Aku tidak tahu,” jawab Paksi. “Aku sudah berusaha mencegahnya. Tetapi ayah agaknya menjadi 
sangat marah kepadaku.” 

Adik laki-laki Paksi itu sudah dapat mempergunakan penalarannya untuk mengurai keadaan. 
Meskipun agak ragu, adik laki-laki Paksi itupun bertanya, “Apakah peristiwa ini terjadi dalam 
hubungannya dengan kehadiran Harya Wisaka disini?” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Sudahlah. Nanti kita bicarakan untuk mencari jalan 
keluar.” 

“Tetapi ayah itu akan pergi ke mana?” 

“Aku tidak tahu.” 

Adik laki-laki Paksi itu terdiam. Sementara itu, ibu Paksipun telah mempersilahkan Pangeran 
Benawa naik ke pendapa. 

“Bagaimanapun juga, anak-anak masih memerlukan ayahnya,” berkata Nyi Tumenggung 
kemudian. 

Pangeran Benawa mengangguk-angguk. “Apakah ayah tidak akan kembali?” bertanya adik 
perempuan Paksi. 

“Kita semuanya tidak tahu. Tetapi aku akan berusaha mencarinya.” 

Nyi Tumenggung itupun kemudian menggeleng sambil berdesis, “Kau tidak usah mencari 
ayahmu, Paksi. Agaknya kau dan Pangeran Benawa berdiri berseberangan dengan ayahmu.” 

“Jika Ibu menduga demikian, maka Ibu tentu tahu kedudukan ayah di mata Kangjeng Sultan di 
Pajang.” 

Nyi Tumenggung masih bertahan. Betapa jantungnya bergejolak, namun Nyi Tumenggung itu 
berusaha untuk tidak menangis. Tetapi Nyi Tumenggung itupun mengangguk kecil. 

“Aku minta maaf, Ibu. Jika akulah yang menyebabkan ayah pergi malam ini. Tetapi aku tidak 
tahu, seandainya aku tidak pulang malam ini, apakah tidak ada orang lain yang melakukannya. 
Bagaimanapun juga, nama ayah sudah terlanjur tersangkut dengan langkah-langkah yang dibuat 
oleh Harya Wisaka.” 



Bagaimanapun juga Nyi Tumenggung bertahan, namun air matanya meleleh juga dari 
pelupuknya. Bahkan Nyi Tumenggung itupun kemudian telah terisak. 

“Ibu, Ibu,” adik perempuan Paksi itupun mengguncang-guncang ibunya. 

Tetapi adik laki-laki Paksi itupun kemudian berkata, “Apakah ayah memang tersangkut dalam 
gerakan yang dilakukan oleh Harya Wisaka?” 

Paksi memandang ibunya sejenak. Tetapi sebelum ia menjawab, adiknya itupun berdesis, “Satu 
pertanyaan yang bodoh. Jika ayah tidak tersangkut, maka Harya Wisaka malam ini tentu tidak 
akan bersembunyi disini.” 

Paksi mengangguk-angguk kecil. Katanya, “Tetapi bukan berarti tidak ada jalan keluar yang 
dapat kita tempuh.” 

Adik laki-lakinya memandang ibunya sejenak. Tetapi ia tidak bertanya lagi. 

Dalam pada itu, Nyi Tumenggungpun kemudian berkata, “Tetapi bukankah ayahmu tidak 
berperanan dalam gerakan Harya Wisaka itu?” 

Paksi menggelengkan kepalanya. Katanya, “Aku tidak tahu pasti, Ibu.” 

Nyi Tumenggungpun kemudian memandang Pangeran Benawa dengan tajamnya. Dengan nada 
tinggi serta suara yang bergetar Nyi Tumenggung itupun berkata, “Pangeran, kenapa Pangeran 
diam saja? Katakan Pangeran, apakah Ki Tumenggung akan dihukum mati jika tertangkap dan 
diketahui menyembunyikan Harya Wisaka?” 

Pangeran Benawa menarik nafas dalam-dalam. Katanya kemudian agak ragu, “Bibi, 
Sebenarnyalah aku tidak tahu.” 

“Katakan terus terang, Pangeran.” 

“Benar, Bibi. Aku tidak tahu.” 

Nyi Tumenggung itupun masih terisak. Tetapi ia masih bertahan agar tangisnya tidak meledak. 
Tetapi justru karena itu, dadanya terasa sakit sekali. 

Namun kemudian Nyi Tumenggung itupun berkata, “Silahkan Pangeran, apapun yang akan 
Pangeran lakukan atas keluarga kami. Tetapi jangan lakukan apa-apa atas anak-anakku ini.” 

Sebelum Pangeran Benawa menjawab, maka Nyi Tumenggung itupun segera bangun. 
Dibimbingnya anak perempuannya dan ditariknya pula tangan anak laki-laki sambil berkata, 
“Marilah. 

Kita tidak tahu-menahu apa yang telah terjadi.” 

Demikian Nyi Tumenggung dan kedua anaknya masuk ke ruang dalam, maka Paksipun berkata, 
“Peristiwa seperti inilah yang hamba takuti sejak kita berangkat dari padepokan.” 

Pangeran Benawa menarik nafas panjang. Katanya, “Aku dapat mengerti, Paksi.” 

“Ayah benar-benar akan membunuh hamba.” 

“Seharusnya kau tidak terlalu terkejut.” 

“Kenapa?” 

“Kau sudah pernah mendapat tugas yang tidak masuk akal dari ayahmu. Pada waktu kau 
menginjak tujuhbelas tahun, kau diperintahkannya untuk mencari cincin kerajaan ini. Apakah itu 
bukan satu rencana pembunuhan? Kemudian rencana ayahmu untuk melemparkan kau ke 
padepokan yang dipimpin oleh Ki Ajar Wisesa Tunggal.” 

Paksi menundukkan kepalanya. Dengan suara yang seakan-akan bergetar di dalam dadanya 
saja itupun bergumam, 

“Kenapa?” 



“Paksi, bukankah waktu itu kau masih belum tahu apa-apa tentang hubungan antara ayahmu 
dengan Paman Harya Wisaka? 

Karena itu, jika waktu itu ayahmu akan membunuhmu, tentu ada sebab yang lain. Bukan semata- 
mata dalam hubungannya dengan Harya Wisaka.” 

“Hamba akan menanyakannya kepada Ibu.” 

'Tanyakanlah.” 

'Tetapi tidak sekarang, Pangeran. Aku tidak ingin menambah pedih perasaan Ibu.” 

“Justru sekarang waktunya, Paksi. Ibumu melihat langsung apa yang akan dilakukan oleh 
ayahmu.” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun anak muda itupun kemudian bangkit sambil berdesis, 
“Hamba akan mencobanya.” 

Paksipun kemudian menyusul ibunya masuk. Dilihatnya ibunya duduk di ruang dalam. Adik 
perempuannya berbaring dengan meletakkan kepalanya di pangkuan ibunya, sedang adik laki- 
lakinya duduk di sebelahnya. Mereka hanya berdiam diri saja, merenungi peristiwa yang baru 
saja terjadi. 

Ketika melihat kedua adiknya, maka Paksipun mengurungkan niatnya, la justru duduk di depan 
ibunya sambil berkata, “Sudahlah, Ibu. Seperti aku katakan tadi, kita akan mencari jalan keluar 
dari pusaran peristiwa yang tidak kita kehendaki ini.” 

“Aku sudah pasrah, Paksi.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Katanya kepada kedua adiknya, “Tidur sajalah sambil 
menunggu pagi.” 

“Bagaimana aku dapat tidur lagi, Kakang,” jawab adik lak-ilakinya. 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, “Ya. Aku mengerti. Tetapi setidak-tidaknya berbaringlah di 
pembaringanmu.” 

“Aku akan duduk bersama Ibu disini.” 

Paksi tidak memaksanya. Bahkan iapun kemudian berkata, 

“Aku duduk di pringgitan, Ibu.” 

Ibunya mengangguk. 

Ketika Paksi keluar, Pangeran Benawapun bertanya, “Kau sudah menanyakannya?” 

“Belum, Pangeran. Ibu duduk bersama adik-adik hamba.” 

Pangeran Benawa mengangguk. Katanya, “Baiklah. Mungkin besok pagi kau dapat berbicara 
dengan ibumu.” 

Dalam pada itu, Pangeran Benawapun kemudian berceritera tentang Harya Wisaka yang lepas 
dari tangannya. Mungkin Harya Wisaka dan Ki Tumenggung Sarpa Biwada sudah bertemu lagi di 
tempat-tempat yang hanya mereka kenal saja. 

“Kedudukan hamba menjadi sangat sulit,” berkata Paksi kemudian. 

“Ya,” jawab Pangeran Benawa, “tetapi mungkin tidak lagi setelah kau mendapat penjelasan dari 
ibumu, kenapa ayahmu ingin menyingkirkanmu sejak semula tanpa ada kaitannya dengan Harya 
Wisaka.” 

Paksi menarik nafas panjang. Katanya, “Mudah-mudahan aku menemukan jawabnya.” 

Pangeran Benawa menarik nafas dalam-dalam, la dapat mengerti perasaan Paksi. Tetapi 
memang tidak ada pilihan lain. 



Ki Tumenggung Sarpa Biwada memang sudah terlibat dalam pemberontakan yang dilakukan 
oleh Harya Wisaka. la telah menyembunyikan Harya Wisaka yang melarikan diri dari bilik 
tahanannya. 

Sampai langit membayang cahaya fajar, maka Pangeran Benawa dan Paksi masih duduk di 
pringgitan. Di ruang dalam, ibunya juga masih duduk merenung. Anak perempuannya sudah 
tertidur di pangkuannya, sedangkan anak laki-lakinya masih juga duduk di sampingnya. 

Di pringgitan Paksi bertanya kepada Pangeran Benawa, “Apa yang akan kita lakukan?” 

“Kita menghadap Ki Gede Pemanahan dan selanjutnya menghadap ayahanda. Kita harus 
memberikan laporan, apa yang terjadi di rumah ini.” 

“Apakah ibu dan adik-adik hamba dapat dianggap ikut bersalah karena Harya Wisaka semalam 
ada disini?” 

“Kita akan memberikan pertimbangan kepada Paman Pemanahan yang mendapat beban untuk 
menangkap kembali Paman Harya Wisaka. Tetapi menurut pendapatku, ibu dan adikadikmu 
tidak dapat dinyatakan ikut bersalah.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Dengan kerut di kening, iapun bertanya, “Kapan kita akan 
menghadap Ki Gede?" 

“Sekarang,” jawab Pangeran Benawa, “sebentar lagi fajar akan menyingsing. Pada saat seperti 
ini, Paman Pemanahan tentu sudah bangun dan berbenah diri.” 

“Baiklah. Aku akan minta diri kepada ibu dan adik-adikku.” 

Pangeran Benawa mengangguk-angguk. Katanya, “Baiklah. Akupun akan minta diri.” 

Paksipun kemudian masuk ke ruang dalam. Jantungnya terasa berdesir ketika ia melihat ibu dan 
adik-adiknya masih berada di tempatnya tanpa bergeser setapak pun. 

“Ibu,” desis Paksi. 

Ibunya mengangkat wajahnya dan memandang Paksi dengan kerut di dahi. 

“Aku minta diri, Ibu.” 

“Kau akan pergi ke mana?” 

“Mengantar Pangeran Benawa ke istana.” 

“Melaporkan bahwa keluarga ini telah menyembunyikan Harya Wisaka?” 

“Kami tidak dapat menyembunyikan peristiwa yang terjadi di rumah ini. Apalagi Pangeran 
Benawa sendiri telah terlibat di dalamnya.” 

“Apakah dengan demikian ibu juga akan ditangkap? Atau bahkan kami berdua?” bertanya adik 
laki-laki Paksi. 

“Tidak,” jawab Paksi. “Ibu dan kalian berdua tidak akan ditangkap karena kalian tidak ikut 
bersalah.” 

Adik laki-laki Paksi itu terdiam. 

“Ibu,” berkata Paksi kemudian, “Pangeran Benawa juga akan minta diri.” 

“Aku tidak dapat berdiri untuk keluar ke pringgitan, Paksi. 

Adikmu tidur di pangkuanku. Aku tidak ingin ia terbangun.” 

“Biarlah aku angkat anak itu ke pembaringannya.” 

“Tidak, la akan terbangun. Biarlah ia menikmati kesempatannya. Jika ia terbangun, maka ia tidak 
akan dapat tidur lagi.” 

“Biarlah Pangeran Benawa kemari,” desis Paksi. 



Ibunya tidak mencegahnya. 

Paksipun kemudian meninggalkan ibunya. Sejenak kemudian maka iapun telah kembali bersama 
Pangeran Benawa. 

“Aku minta diri, Bibi.” 

“Ampun, Pangeran. Hamba tidak dapat mengantar Pangeran sampai ke regol. Anak ini tidur di 
pangkuan.” 

“Sudahlah, Bibi. Jangan kejutkan anak itu. Agaknya tidurnya nyenyak.” 

“Ya, Pangeran. Meskipun barangkali ia bermimpi buruk.” 

Pangeran Benawa menarik nafas panjang. Katanya kemudian, “Aku mohon diri, Bibi. Aku minta 
maaf, bahwa peristiwa yang tidak diinginkan telah terjadi disini. Aku tidak dapat menghindarinya. 
Tetapi Bibi hendaknya percaya, bahwa tidak akan ada tindakan sewenang-wenang.” 

“Terimakasih, Pangeran,” sahut Nyi Tumenggung. 

“Paksi akan ikut bersamaku, la juga harus menyampaikan laporan kepada Paman Pemanahan 
dan kepada ayahanda Sultan.” 

“Silahkan. Hamba tidak dapat mencegahnya. Hamba tidak dapat berbuat apa-apa selain pasrah.” 

Pangeran Benawa berdiri termangu-mangu. Namun kemudian iapun berkata, “Selamat pagi, 
Bibi.” 

Nyi Tumenggung mengusap matanya. Tetapi wajahnya tetap saja menunduk mengamati wajah 
anak perempuannya yang tidur di pangkuannya. 

Sejenak kemudian, Paksi dan Pangeran Benawapun telah meninggalkan rumah Ki Tumenggung 
Sarpa Biwada menuju ke rumah Ki Gede Pemanahan. Mereka ingin bertemu dan berbicara lebih 
dahulu dengan Ki Gede sebelum mereka menghadap Kanjeng Sultan, meskipun Pangeran 
Benawa yakin, bahwa ayahandanya akan menerimanya meskipun masih terlalu pagi. 

Menjelang fajar terdengar derap dua ekor kuda yang berlari menuju ke rumah Ki Gede 
Pemanahan. Tidak terlalu cepat, agar suara derapnya tidak mengejutkan orang-orang yang 
tinggal di sebelah menyebelah jalan. 

Namun keduanya tidak meninggalkan kewaspadaan. Mungkin saja mereka tiba-tiba mendapat 
serangan dari tempat-tempat yang tersembunyi. Bahkan mungkin Harya Wisaka sendiri. Tetapi 
mungkin juga pengikutnya. 

Tetapi mereka berdua tidak menemui hambatan apapun di sepanjang jalan. Bahkan mereka 
malah berpapasan dengan beberapa orang perempuan yang akan pergi ke pasar yang berjalan 
beriringan sambil membawa sisa obor belarak. Seorang di antara mereka berjalan sambil 
berdendang. Tidak terlalu keras, tetapi suaranya terasa menyentuh dinding jantung. 

Nadanya yang mengalun bukan menjeritkan keluhan, tetapi keluguan seseorang yang 
mengusung beban kewajiban yang berat. 

Perempuan-perempuan yang berjalan beriringan ke pasar itu menggendong bakul di 
punggungnya yang disambungnya dengan serumbung yang agak tinggi. Mereka membawa hasil 
kebunnya yang akan dijualnya untuk mendapatkan beberapa keping uang yang dapat 
dibelikannya garam dan kebutuhan-kebutuhan sehari-hari yang lain. 

Pangeran Benawa dan Paksi memperlambat kudanya. 

Sementara itu beberapa orang perempuan yang berjalan beriring itu menduganya bahwa 
keduanya adalah prajurit yang sedang meronda. 

“Mereka adalah pekerja-pekerja yang sangat rajin,” berkata Pangeran Benawa. “Namun 
penghasilan mereka masih belum memadai.” 



Paksi mengangguk-angguk. Katanya, “Beban yang mereka bawa itu cukup berat. Namun uang 
yang mereka peroleh rasa-rasanya kurang seimbang dengan jerih payah mereka.” 

'Tentu tidak mudah untuk meningkatkan penghasilan mereka. Jika harga hasil kebunnya harus 
dihargai lebih tinggi, maka ada golongan yang merasa semakin sulit kehidupannya. 

Orang upahan yang menjual tenaganya akan mengeluh, karena penghasilan mereka nilai 
tukarnya akan menjadi semakin rendah.” 

Paksi mengangguk-angguk. Memang tidak mudah untuk mengubah keseimbangan 
kesejahteraan rakyat Pajang. 

Dalam pada itu, maka beberapa puluh langkah lagi mereka akan sampai di rumah Ki Gede 
Pemanahan. Sementara langit menjadi semakin terang. Burung-burung liarpun sudah terdengar 
berkicau di pepohonan. 

“Meskipun fajar telah naik, tetapi kedatangan kita di rumah Ki Gede tentu akan mengejutkannya. 
Apalagi kita tidak disertai oleh Kakangmas Sutawijaya.” 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, 'Tetapi Ki Gede akan segera mengetahui persoalannya.” 
“Ya,” Pangeran Benawa mengangguk. 

Keduanyapun terdiam. Mereka sudah berada di depan regol halaman rumah Ki Gede 
Pemanahan. 

Keduanya segera meloncat turun. Mereka menuntun kuda mereka memasuki regol halaman 
rumah Ki Gede Pemanahan yang sudah sedikit terbuka. 

Dua orang pengawal menghentikan mereka. Namun setelah mereka melihat bahwa keduanya 
adalah Pangeran Benawa dan Paksi yang kebetulan juga mereka kenal, maka merekapun 
dipersilahkan untuk masuk. 

“Apakah Paman Pemanahan masih tidur?” 

'Tidak,” jawab pengawal, “Ki Gede tadi sudah turun ke halaman. Berjalan berputar-putar 
sebentar lalu masuk lagi lewat pintu seketeng.” 

“Katakan, kami akan menghadap.” 

Salah seorang pengawalpun kemudian masuk ke longkangan lewat pintu seketeng yang tidak 
diselarak dari dalam. 

Sejenak kemudian, maka Ki Gedepun keluar lewat pintu pringgitan dan mempersilahkan 
Pangeran Benawa dan Paksi untuk duduk di pringgitan. 

“Pagi-pagi sekali Pangeran dan Paksi sudah berada disini. 

Apakah kalian baru datang dari Hutan Jabung?” 

'Tidak, Paman. Kami datang semalam.” 

“O.” 

“Paksi rindu kepada keluarganya dan ingin bermalam semalam di rumahnya. Aku hanya ikut 
mengantarkannya.” 

Ki Gede Pemanahan mengerutkan dahinya. Jawaban itu sangat menarik perhatian Ki Gede 
Pemanahan. Karena itu, sambil tersenyum Ki Gedepun bertanya, “Jadi kalian benar-benar 
melakukannya?” 

Pangeran Benawapun memandang Paksi sejenak. Tetapi Paksi hanya menarik nafas panjang 
saja. 

“Paman,” berkata Pangeran Benawa kemudian, “adalah kebetulan bahwa Harya Wisaka benar- 
benar berada di rumah Paksi.” 



Pangeran Benawapun kemudian telah menceriterakan bahwa ia gagal menangkap kembali 
Harya Wisaka, sementara itu ayah Paksipun melarikan diri. 

“Pangeran dan Paksi juga gagal menangkap Ki Tumenggung?” bertanya Ki Gede. 

“Aku tidak dapat melakukannya, Ki Gede. Tumenggung Sarpa Biwada itu adalah ayahku. Apalagi 
di hadapan ibu dan adikadikku.” 

Ki Gede Pemanahan mengangguk-angguk kecil, sementara Pangeran Benawapun berkata, “Aku 
juga tidak dapat melakukannya.” 

“Baiklah, Pangeran. Aku harus memerintahkan para petugas sandi untuk bekerja lebih keras. 
Ternyata mereka tidak mengetahui bahwa Harya Wisaka ada di rumah Ki Tumenggung Sarpa 
Biwada. Dan bahkan mereka tidak tahu bahwa telah terjadi pertempuran di halaman belakang 
dan halaman depan rumah itu, rumah yang harusnya diawasi, karena nama Ki Tumenggung 
Sarpa Biwada sudah terkait dengan gerakan Harya Wisaka.” 

“Ketika Paman Harya Wisaka dan Ki Tumenggung melarikan diri keluar dari lingkungan halaman 
rumah itupun tidak diketahui pula oleh para petugas sandi. Jika saja rumah itu diawasi, meskipun 
mereka tidak tahu bahwa Paman Harya Wisaka ada di dalam, mereka akan dapat melihat 
keduanya lari keluar melalui jalan dan menuju ke arah yang berbeda.” 

“Ya, Pangeran Benawa. Ini merupakan kelemahan kerja para petugas sandi yang tidak dapat 
dibiarkan. Apalagi sekarang, setelah Harya Wisaka lari dari rumah Ki Tumenggung Sarpa 
Biwada.” 

“Aku mohon maaf, Paman, bahwa aku tidak dapat menangkapnya.” 

“Bukan salah Pangeran. Harya Wisaka termasuk bukan orang kebanyakan.” 

“Seharusnya aku datang ke rumah Paksi bersama Paksi dan Kakangmas Sutawijaya. Jika kami 
bertiga, Paman Harya Wisaka tentu akan tertangkap.” 

“Semuanya sudah terjadi. Yang harus kita lakukan adalah peningkatan pengawasan di seluruh 
Pajang. Mudah-mudahan Harya Wisaka masih belum meninggalkan gerbang kota." 

“Mudah-mudahan, Paman,” jawab Pangeran Benawa. Dalam pada itu, Ki Gedepun kemudian 
berkata, “Silahkan duduk sebentar Pangeran dan kau Paksi, aku ingin berbicara dengan para 
petugas.” 

“Silahkan, Paman,” jawab Pangeran Benawa. 

Ki Gedepun kemudian telah meninggalkan pringgitan. Di serambi Ki Gede memberikan perintah- 
perintah kepada seorang lurah prajurit yang bertugas. 

“Pagi ini, semua pengawasan harus ditingkatkan. Terutama di gerbang kota dan regol-regol di 
segala arah.” 

“Baik, Ki Gede. Perintah Ki Gede akan segera aku sampaikan kepada Ki Lurah Surapada.” 
“Setelah itu, perintahkan Ki Lurah Surapada untuk segera menghadap.” 

“Baik, Ki Gede.” 

Sejenak kemudian telah terdengar derap kaki dua ekor kuda yang berlari kencang di jalan di 
depan rumah Ki Gede Pemanahan itu. 

Ketika Ki Gede kembali duduk di pringgitan, maka Pangeran Benawa dan Paksi sudah mendapat 
hidangan minuman hangat. 

“Minumlah,” berkata Ki Gede Pemanahan yang kemudian duduk kembali bersama mereka. 
“Siapakah kedua orang berkuda itu, Paman?” bertanya Pangeran Benawa. 

“Prajurit yang bertugas. Aku perintahkan mereka menghubungi Ki Lurah Surapada.” 



Pangeran Benawa mengangguk-angguk. Namun kemudian diraihnya mangkuk minumannya 
sambil berdesis, “Marilah Paksi. Mumpung masih hangat.” 

Paksipun kemudian mengangkat mangkuk pula. Namun Paksi masih juga bertanya, “Ki Gede?” 
“Aku sudah minum tadi semangkuk,” jawab Ki Gede sambil tersenyum. 

Namun sebelum mereka meletakkan mangkuk mereka, terdengar derap kaki kuda yang terputus 
di depan regol halaman. 

Seorang penunggang kuda telah menuntun kudanya memasuki halaman rumah Ki Gede 
Pemanahan. 

“Ki Lurah Surapada,” desis Ki Gede Pemanahan. 

Sebenarnyalah Ki Lurah Surapada yang datang dan yang kemudian naik ke pendapa. 

“Marilah, Ki Lurah,” Ki Gedepun mempersilahkan. 

Ki Lurahpun kemudian telah duduk pula bersama mereka. 

“Apakah dua orang yang aku perintahkan menemui Ki Lurah sudah sampai di rumah Ki Lurah?” 

Ki Lurah Surapada mengerutkan dahinya. Dengan kerut di kening, Ki Lurah itu berdesis, “Belum, 
Ki Gede. Belum ada orang yang datang menemuiku. Aku juga belum pulang pagi ini.” 

“O,” Ki Gede mengangguk-angguk. “Ki Lurah ada dimana semalam?” 

Ki Lurah Surapada itupun menarik nafas dalam-dalam. 

Kemudian dipandanginya Pangeran Benawa dan Paksi berganti-ganti. 

“Tiga orang prajurit sandi terluka parah malam tadi,” desis Ki Lurah. 

Ki Gede Pemanahan mengerutkan dahinya, sementara Pangeran Benawa dan Paksi 
mendengarkannya dengan sungguhsungguh. 

“Kenapa?” bertanya Ki Gede. 

“Para petugas sandi yang mengawasi rumah Ki Tumenggung 

Sarpa Biwada melihat Harya Wisaka melarikan diri dari rumah itu. Mereka berusaha untuk 
menangkapnya. Tetapi gagal. Lima orang yang mengejarnya, tiga orang terluka parah, sedang 
dua orang yang lain terluka ringan. Tetapi Harya Wisaka itu terlepas dari tangan mereka.” 

“Tumenggung Sarpa Biwada?” 

“Seorang petugas sandi yang lain, sempat melihatnya dan mengejarnya. Tetapi juga tidak 
berhasil.” 

Pangeran Benawa beringsut sejengkal. Dengan bersunguh-sungguh 
ia berkata, “Ceriterakan apa yang telah terjadi semalam.” 

“Pangeran,” berkata Ki Lurah Surapada, “para petugas sandi melihat Pangeran dan Paksi 
memasuki halaman rumah Ki Tumenggung. Para petugas memang mendapat perintah khusus 
untuk mengamati rumah itu. Tetapi sebenarnyalah bahwa para petugas tidak tahu bahwa Harya 
Wisaka ada di rumah itu. 

Kehadiran Pangeran Benawa dan Paksi di rumah Ki Tumenggung seakan-akan memberi 
kesempatan kepada petugas sandi untuk beristirahat. Kami memang menjadi agak lengah. 
Apalagi dari dalam rumah itu tidak ada isyarat apa-apa. Kami tidak mengetahui bahwa terjadi 
pertempuran di dalam rumah itu.” 

“Di halaman depan dan halaman belakang,” Pangeran Benawa meluruskan. 

“Ya. Di halaman rumah itu. Namun tiba-tiba saja seorang petugas sandi melihat Harya Wisaka 
melarikan diri lewat halaman belakang. Beberapa orang mengejarnya sampai beberapa ratus 



patok dari rumah Ki Tumenggung. Tiba-tiba saja Harya Wisaka berhenti, dan terjadilah 
pertempuran itu. Lima orang yang mengejar Harya Wisaka itupun terluka. Tiga di antara mereka 
sangat parah.” 

“Dan Ki Tumenggung?” 

“Seorang petugas sandi melihatnya dan berusaha menangkapnya. Tetapi tidak berhasil.” 

“Lalu kenapa kalian tidak segera memasuki rumah Ki Tumenggung?” 

“Seorang yang gagal mengejar Ki Tumenggung langsung lari ke 

rumahku, la ingin segera mendapatkan bantuan karena iapun tahu bahwa beberapa orang 
kawannya tengah mengejar Harya Wisaka.” 

“Yang lain?” 

“Lima orang menjadi pingsan. Tetapi dua di antaranya segera sadar. Mereka langsung merawat 
ketiga orang kawannya yang terluka berat sampai kami datang ke tempat kejadian.” 

“Lalu? Kalian tidak menghubungi kami?” 

“Ya.” 

“Kami memasuki halaman rumah Ki Tumenggung Sarpa Biwada. Tetapi Pangeran dan Paksi 
sudah meninggalkan rumah itu.” 

“Jadi Ki Lurah sudah memasuki rumah kami?” 

“Ya” 

“Kalian bertemu dan berbicara dengan ibu?” 

“Ya.” 

“Kalian menakut-nakuti ibu dan adik-adikku?” 

“Tidak, Paksi. Kami hanya ingin mendengar apa yang telah terjadi di rumah itu.” 

Wajah Paksi menjadi tegang. Dengan nada tinggi iapun bertanya, “Apakah sekarang masih ada 
prajurit atau petugas sandi yang berada di rumahku?” 

“Untuk mengamankan rumah itu, Paksi, ada sekelompok prajurit yang berjaga-jaga disana.” 

“Ibuku akan menjadi ketakutan, la akan tertekan. Kenapa rumah itu harus dijaga?” 

“Kami justru ingin mengamankan rumah itu. Ki Tumenggung dan Harya Wisaka mungkin akan 
datang kembali.” 

“Apa artinya sekelompok prajurit sandi? Jika Harya Wisaka datang lagi ke rumah itu bersama 
ayah, maka Ki Lurah akan mengorbankan para prajurit itu lagi sebagaimana kelima orang yang 
mengejar Harya Wisaka. Apalagi jika Harya Wisaka dan ayah datang bersama satu atau dua 
orang kawan.” 

“Mereka sudah mendapat perintah untuk memberikan isyarat dengan panah sendaren. Berbeda 
dengan perintah bagi lima orang yang mengejarnya. Perintah yang diberikan kepada mereka, 
jangan membuat orang banyak menjadi resah.” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun tiba-tiba iapun berkata, “Ampun, Pangeran, ampun, Ki 
Gede. Hamba ingin mohon diri. Hamba harus menemani ibu hamba yang ketakutankarena 
prajurit-prajurit yang berada di rumah hamba itu.” 

“Mereka tidak berbuat apa-apa selain mengawasi keadaan.” 

“Hamba akan meyakinkan ibu hamba, bahwa mereka tidak berbuat apa-apa, sehingga ibu tidak 
menjadi ketakutan.” 



Ki Gede termangu-mangu sejenak. Namun Pangeran Benawalah yang kemudian berkata, 
“Baiklah. Aku akan menemanimu.” 

Paksi mengerutkan dahinya. Sementara Pangeran Benawapun berkata kepada Ki Gede 
Pemanahan, “Maaf, Paman. Aku akan menemani Paksi. Kami berdua akan segera kembali 
kemari.” 

“Biarlah Pangeran disini saja. Aku dapat pergi sendiri.” 

Tetapi Pangeran Benawa seakan-akan tidak mendengar kata-kata Paksi itu. Bahkan Pangeran 
Benawalah yang lebih dahulu bangkit. 

Sejenak kemudian Paksi dan Pangeran Benawa telah melarikan kuda mereka menuju ke rumah 
Paksi yang dijaga oleh sekelompok prajurit. Mereka masih mempertimbangkan kemungkinan Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada kembali ke rumahnya bersama Harya Wisaka. 

Sepeninggal Paksi dan Pangeran Benawa, Ki Gedepun bertanya kepada Ki Surapada, 
“Bukankah para prajurit itu tidak akan mengusik Nyi Tumenggung dan anak-anaknya?” 

“Tidak, Ki Gede. Mereka hanya mengawasi keadaan.” 

“Mudah-mudahan mereka tidak membuat Nyi Tumenggung dan anak-anaknya ketakutan.” 

“Mereka tidak mendapat perintah untuk berbuat apa-apa selain mengamati keadaan. Kecuali jika 
Ki Tumenggung pulang, apalagi bersama Harya Wisaka.” 

“Bukankah mereka tidak akan memeriksa Nyi Tumenggung sebagaimana mereka memeriksa 
orang-orang yang terlibat dalam kejahatan?” 

“Tidak, Ki Gede. Aku sendirilah yang tadi berbicara langsung kepada Nyi Tumenggung. Itupun 
dengan sangat berhati-hati.” 

Ki Gedepun mengangguk-angguk. 

Dalam pada itu, maka Ki Gedepun telah memberikan perintah-perintah baru kepada Ki Lurah 
Surapada untuk semakin membatasi gerak Harya Wisaka dan Tumenggung Sarpa Biwada. Ki 
Surapadapun harus lebih menertibkan orang-orangnya yang bertugas, agar keduanya tidak 
dapat keluar dari kota. 

“Baik, Ki Gede.” 

Namun sebelum Ki Lurah minta diri, Ki Gedepun berkata, “Aku minta maaf, bahwa aku 
mempunyai dugaan yang salah terhadap kesiagaanmu, Ki Lurah.” 

“Maksud Ki Gede?” 

“Aku dan Pangeran Benawa mengira, bahwa para petugas sandi tidak mengetahui bahwa Harya 
Wisaka dan Ki Tumenggung Sarpa Biwada meninggalkan rumah Ki Tumenggung itu.” 

“Kami memang tidak segera memasuki halaman rumah itu, Ki Gede. Seperti sudah aku katakan, 
kami dalam keadaan yang sulit. Baru beberapa saat kemudian kami dapat melakukannya, justru 
ketika Pangeran Benawa dan Paksi sudah meninggalkan rumah itu.” 

“Ya. Ternyata kalian telah melakukan tugas kalian dengan baik. Bahkan beberapa orang telah 
terluka parah.” 

“Tetapi kami gagal menangkap kembali Harya Wisaka.” 

“Bukan salah kalian. Harya Wisaka memang seorang yang berilmu tinggi. Karena itu, jadikanlah 
pengalaman, bahwa ilmu seorang prajurit sandi pilihan tidak dapat menangkap Harya Wisaka.” 

“Ya, Ki Gede.” 

“Nah, sekarang lakukan tugas Ki Lurah dengan baik. Mungkin Ki Lurah akan bertemu dengan 
dua orang prajurit yang aku perintahkan untuk menghubungi Ki Surapada.” 

Demikianlah, maka Ki Lurah Surapada itupun minta diri untuk menjalankan kewajibannya. 



Sementara itu, Pangeran Benawa dan Paksi telah sampai ke regol rumah Ki Tumenggung. 
Keduanya segera turun dari kuda mereka dan menuntun kuda-kuda mereka memasuki halaman. 

Dua orang prajurit yang bertugas di regol segera menghentikan keduanya. Tetapi ketika prajurit 
itu melihat bahwa seorang di antara mereka adalah Pangeran Benawa, maka kedua orang 
prajurit itu segera mengangguk dalam-dalam. 

Pangeran Benawa dan Paksipun menambatkan kuda mereka pada patok-patok di sebelah 
pendapa. 

“Marilah, Pangeran,” Paksi mempersilahkan. 

Namun Pangeran Benawa berkata, “Naiklah. Temui ibumu. Aku menunggu disini.” 

Demikian Paksi naik ke pendapa, seorang lurah prajurit yang memimpin sekelompok prajurit 
yang bertugas di rumah itupun mendekati Pangeran Benawa. Sambil membungkuk hormat, lurah 
prajurit itupun berdesis, “Selamat datang, Pangeran. Apakah yang dapat kami kerjakan bagi 
Pangeran?” 

“Tidak apa-apa. Aku tidak memerlukan apa-apa.” 

“Silahkan naik, Pangeran. Silahkan duduk.” 

“Pemilik rumah ini sudah mempersilahkan aku naik. Tetapi aku akan menunggu disini.” 

“Pemilik rumah ini? Maksud Pangeran?” 

“Anak muda yang datang bersamaku adalah pemilik rumah ini.” 

“Anak Ki Tumenggung Sarpa Biwada?” 

“Ya.” 

“Apa yang akan dilaksanakan? Apakah anak muda itu harus ditangkap?” 

“Ditangkap? Kenapa?” 

“Bukankah kami harus menangkap Ki Tumenggung jika ia pulang. Demikian pula Harya Wisaka 
jika ia datang lagi ke rumah 

ini?” 

“Apakah anak muda itu Ki Tumenggung Sarpa Biwada?” 

“Bukan, Pangeran.” 

“Harya Wisaka?” 

“Bukan, Pangeran.” 

“Jadi, apakah ia harus ditangkap?” 

Lurah prajurit itu menarik nafas dalam-dalam. Sambil menggelengkan kepalanya lurah prajurit itu 
menjawab, “Tidak, 

Pangeran.” 

“Jika demikian, biarkan saja anak muda itu. Rumah ini adalah rumahnya, la berhak berbuat apa 
saja di rumah ini.” 

Lurah prajurit itu menarik nafas dalam-dalam sambil mengangguk hormat pula, “Baik, Pangeran.” 
“Kembalilah kepada anak buahmu. Aku akan menunggu Paksi disini.” 

“Hamba, Pangeran.” 

“Dimana mereka?” 

“Mereka tersebar di seluruh halaman rumah itu. Halaman depan dan halaman belakang. Yang 
sedang beristirahat berada di gandok.” 



“Kau sudah minta ijin kepada Nyi Tumenggung?” 

“Minta ijin apa Pangeran?” 

“Minta ijin untuk mempergunakan gandok itu.” 

“Apakah aku harus minta ijin?” 

“Tentu. Rumah ini bukan rumahmu.” 

“Tetapi aku bertugas disini.” 

“Tugasmu apa?” 

“Mengamati rumah ini. Menangkap Ki Tumenggung jika ia pulang. Juga Harya Wisaka jika ia 
kembali kemari.” 

“Apakah kau juga mendapat tugas untuk menguasai rumah 
ini atau bagian-bagiannya?” 

“Tidak, Pangeran.” 

“Nah, dengan demikian, maka kau harus tetap menghargai pemilik rumah ini.” 

“Tetapi Ki Tumenggung tidak ada di rumah.” 

“Jika tidak ada Ki Tumenggung, yang berhak atas rumah ini adalah Nyi Tumenggung.” 

Lurah prajurit itu mengangguk kecil sambil menjawab, “Ya, Pangeran.” 

“Kau tidak boleh bertindak semena-mena terhadap keluarga Ki 
Tumenggung. Yang harus kau tangkap adalah Ki Tumenggung. 

Bukan keluarganya, karena yang bersalah hanya Ki Tumenggung.” 

“Tetapi Nyi Tumenggung tentu juga membantu, setidak-tidaknya melindungi orang-orang 
bersalah.” 

“Kesimpulan itu kau ambil darimana? Seberapa jauh kuasa Nyi Tumenggung di rumah ini? Jika 
Ki Tumenggung membentaknya, apakah Nyi Tumenggung berani melawan?” 

Sekali lagi lurah prajurit itu mengangguk sambil berdesis, “Ya, Pangeran.” 

“Biarlah aku nanti menemui Nyi Tumenggung atas nama para prajurit. Aku harus mohon maaf 
atas tingkah laku kalian.” 

Lurah prajurit itu tidak menjawab. Tetapi kepalanya tertunduk dalam. 

Dalam pada itu, Paksipun telah berada di ruang dalam menemui ibunya. Dengan mata yang 
basah Nyi Tumenggungpun berkata, “Mereka datang sepeninggalmu. Mungkin kau masih berada 
beberapa puluh langkah saja dari rumah ini. Mereka menguasai seisi rumah dan mengawasi 
segala sudut.” 

“Tetapi bukankah mereka tidak mengganggu Ibu dan adik-adik serta seisi rumah ini?” 

“Mereka memang tidak sengaja mengganggu, Paksi. Tetapi kehadiran mereka serta sikap 
mereka, terasa agak asing. 

Mungkin karena ayahmu dianggap seorang pemberontak, sehingga mereka dapat berbuat apa 
saja di rumah ini.” 

“Seharusnya mereka tidak berbuat seperti itu. Aku akan berbicara dengan pemimpin mereka 
yang bertugas disini.” 

“Sudahlah. Biar mereka memperlakukan kami sekehendak hati mereka.” 

“Itu tidak mungkin.” 



“Mereka akan dapat marah kepadamu. Kau bukan apa-apa, Paksi. Mungkin kau justru akan 
dianggap bersalah dan bahkan ditangkap.” 

“Mereka tidak akan menangkap aku, Ibu. Aku datang bersama Pangeran Benawa.” 

“O. Dimana Pangeran Benawa sekarang?” 

“Ada di depan, Ibu. Di halaman.” 

Nyi Tumenggung menarik nafas dalam-dalam. Sementara Paksipun bertanya, “Dimana adik-adik, 
Ibu?” 

“Mereka berada di dalam biliknya.” 

Paksi mengangguk kecil. Dengan nada berat ibunya berkata selanjutnya, “Biarlah mereka tidak 
terpengaruh oleh sikap para prajurit itu.” 

Paksi masih mengangguk-angguk. Namun sejenak kemudian adik perempuannya keluar dari 
biliknya. Dengan sikap yang ragu ia berdiri di depan pintu biliknya itu. 

“Ada apa, Ngger?” bertanya ibunya sambil mendekati anak perempuannya. 

“Aku ingin ke pakiwan, Ibu.” 

“O,” Ibunya menarik nafas dalam-dalam. “Pergilah.” 

“Tetapi.” 

Ibunya tersenyum, la tahu bahwa anak perempuannya itu merasa takut karena kehadiran para 
prajurit. 

“Pergilah. Mereka tidak akan memperhatikanmu.” 

Adik perempuan Paksi adalah seorang gadis yang meningkat remaja. Tetapi badannya yang 
tumbuh subur, membuatnya nampak lebih tua dari umurnya, sehingga adik perempuan Paksi itu 
seakan-akan telah benar-benar remaja penuh, bahkan mendekati dewasa. 

Adik perempuan Paksi itu memang merasa ragu. Namun ibunya berkata, “Pergilah ke pakiwan. 
Ibu akan berdiri di pintu serambi samping.” 

Gadis itupun kemudian melangkah ke pintu diantar oleh ibu Paksi. Ketika anak itu keluar pintu, 
tidak dilihatnya seorang pun di halaman dan di sekitar pakiwan. Karena itu, maka adik 
perempuan Paksi berlari ke pakiwan yang hanya berjarak beberapa langkah itu. 

Demikian anak perempuannya itu masuk ke pakiwan, maka Nyi Tumenggungpun telah kembali 
ke ruang dalam untuk berbicara bersama Paksi. 

Namun beberapa saat kemudian, keduanya terkejut mendengar adik perempuan Paksi itu 
menjerit. Dengan sertamerta keduanya dan bahkan adik laki-laki Paksi telah keluar pula dari 
dalam biliknya sambil mengusap matanya. Agaknya ia telah tertidur. 

Ketika ibunya berdiri di pintu dilihatnya anak perempuannya itu berdiri bertolak pinggang sambil 
berkata lantang, “Kau mau apa? Kau kira kau siapa, he?” 

Dua orang prajurit berdiri sambil tersenyum. Dipandanginya Nyi Tumenggung sambil berdesis, 
“Anakmu cantik, Nyi.” 

Sebelum Nyi Tumenggung menjawab, adik laki-laki Paksi telah 

melangkah keluar pintu serambi. Namun Paksi menangkap lengannya dan berkata, “Biarlah aku 
yang mengurusnya.” 

Paksi melangkah mendekati dua orang prajurit itu. Dengan 
nada berat iapun berkata, “Apa yang kalian lakukan? Aku kakak 
anak ini.” 



“O,” prajurit itu mengangguk-angguk. Katanya, “Aku hanya mengatakan kepadanya, bahwa ia 
cantik.” 

“Kau tidak pantas bersikap demikian terhadap seorang gadis. Apalagi masih kanak-kanak.” 

“Apakah kau tidak melihat bahwa adikmu cantik? Bukankah ia anak Ki Tumenggung yang 
memberontak itu? Dan kau tentu juga anaknya.” 

Kemarahan Paksi tidak tertahan lagi. Dengan tangan kirinya ia menampar mulut prajurit itu, 
sehingga prajurit itu terpekik kecil. Selain terkejut, sentuhan tangan Paksi terasa sakit sekali. 

Prajurit yang lain dengan cepat bertindak, lapun segera meloncat dengan menjulurkan tangannya 
untuk memukul wajah Paksi. Tetapi Paksi mengelak. Tangan itu tidak menyentuhnya. 

Namun justru tangan Paksi yang terjulur memukul dada itu. Prajurit itu terdorong beberapa 
langkah surut. Tubuhnya terhuyung-huyung beberapa langkah. 

Sementara itu kawannya yang seorang lagi telah bersiap, la merasakan cairan hangat meleleh di 
pipinya. Ketika ia mengusap dengan punggung telapak tangannya, ia melihat darah yang segar. 

Sejenak kemudian, Paksi harus berhadapan dengan dua orang prajurit yang marah. Seorang di 
antara mereka berkata kasar, 

“Kau anak Sarpa Biwada. Kau juga akan memberontak seperti ayahmu? Atau kau akan 
menyerah? Jika kau mencoba melawan, maka kami bunuhpun tidak akan ada yang 
mempersoalkanmu, karena kau sudah memberontak seperti ayahmu.” 

Paksi tidak menyahut. Tetapi tiba-tiba saja ia meloncat sambil memutar tubuhnya. Kakinya 
terayun mendatar mengarah ke dada. 

Prajurit itu tidak sempat mengelak. Kaki Paksi menghantam dadanya dan melemparkannya 
beberapa langkah. Prajurit itu jatuh terkapar di tanah. 

Namun betapapun Paksi marah, tetapi ia masih dapat mengekang dirinya sehingga ia tidak 
mempergunakan tongkatnya meskipun tongkatnya itu ada di genggaman tangannya. 

Kedua orang prajurit itu tiba-tiba saja merasa ngeri melawan Paksi. Karena itu, seorang di 
antaranya telah bersuit nyaring. Beberapa orang prajuritpun berdatangan. Mereka tidak bertanya 
apa-apa. Tiba-tiba saja mereka telah mengepung Paksi. 

“Siapakah anak ini?” bertanya seorang prajurit yang baru saja datang dari halaman belakang. 
“Anak pemberontak itu,” jawab prajurit yang mulutnya berdarah. 

Prajurit yang baru datang itupun menarik pedangnya sambil menggeram, “Menyerahlah. Kau 
kami tangkap.” 

Tetapi sebelum mulutnya terkatup, tongkat Paksipun telan terjulur dan berputar dengan cepat. 
Prajurit itu terkejut. Tiba-tiba saja pedangnya telah terlempar dari tangannya. 

Para prajurit yang lain yang mengepungnya terkejut pula. 

Merekapun dengan serta-merta telah menarik senjata mereka pula. 

Dalam pada itu, adik perempuan Paksi telah berlari memeluk ibunya. Sementara itu, adik laki-laki 
Paksi telah berlari ke ruang dalam untuk mengambil sebuah tombak pendek yang masih berada 
di plonconnya, sedang tombak pendek yang satu lagi telah dibawa oleh ayahnya yang melarikan 
diri. 

Tetapi ibu Paksilah yang menahan anak laki-lakinya. Katanya, 

“Jangan, Ngger. Kau masih terlalu kanak-kanak untuk melibatkan diri dalam perkelahian itu.” 

“Aku tidak akan membiarkan Kakang Paksi mengalami cidera.” 



“Kita lihat saja, apakah kakakmu cidera. Jika kakakmu cidera kau harus menyampaikannya 
kepada Pangeran Benawa yang berada di halaman depan.” 

Adik laki-laki Paksi itu termangu-mangu sejenak. Sementara 

itu, Paksi tidak dapat lagi menghadapi para prajurit itu tanpa mempergunakan tongkatnya. 

Dengan demikian, maka telah terjadi pertempuran antara Paksi dengan beberapa orang prajurit. 

Namun ternyata bahwa kemampuan Paksi sangat mengejutkan para prajurit itu. Dengan 
tangkasnya Paksi berloncatan sambil memutar tongkatnya. Sekali-sekali tongkatnya telah 
melemparkan senjata para prajurit itu. Namun yang lain sempat memungut senjatanya kembali. 

Tetapi akhirnya para prajurit itu mengakui, bahwa mereka tidak akan segera dapat menangkap 
Paksi, karena Paksi mempunyai ilmu yang tinggi. 

Karena itu, maka salah seorang di antara para prajurit itupun segera berlari ke halaman depan, 
mencari lurahnya. 

“Ada apa?” bertanya lurah prajurit itu. 

“Anak Sarpa Biwada mengamuk.” 

“He?” Lurah prajurit itu tidak menunggu prajurit yang memberikan laporan itu mengulanginya, 
lapun segera berlari sambil berteriak, “Tunjukkan, dimana anak itu.” 

Prajurit yang memberikan laporan itu segera mengikutinya sambil berteriak, “Lewat seketeng 
sebelah kiri, Ki Lurah.” 

Pangeran Benawa yang duduk di tangga pendapa mendengar laporan itu pula, lapun segera 
mengerti, tentu Paksilah yang dimaksud. Karena itu, maka iapun segera berlari mengikuti lurah 
prajurit itu. 

Sebenarnyalah, bahwa Paksilah yang bertempur melawan beberapa orang prajurit. Dua orang 
prajurit justru telah terluka oleh tongkat Paksi. Seorang lagi perutnya menjadi mual dan yang lain 
berada dalam kegelisahan. 

Ketika lurah prajurit itu datang, maka para prajuritpun menyibak. 

“Anak Tumenggung Sarpa Biwada, kenapa kau tiba-tiba menjadi gila dan melawan para prajurit? 
Kau tahu, bahwa dengan demikian kau telah ikut pula menjadi pemberontak dan harus ditangkap 
dan dihukum sebagai seorang pemberontak.” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Kemudian dengan lantang iapun menjawab, “Persoalannya 
sama sekali tidak ada hubungannya dengan pemberontakan. Tetapi apakah kau akan 
membiarkan prajurit-prajuritmu, prajurit-prajurit Pajang, tidak tahu diri dan bersikap tidak tahu 
adat?” 

“Kenapa dengan prajurit-prajuritku?” 

“Kau tentu pemimpin para prajurit yang ada disini.” 

“Ya,” jawab lurah prajurit itu. 

“Bertanyalah kepada prajurit-prajuritmu. Apa yang telah mereka lakukan.” 

Lurah prajurit itu termangu-mangu sejenak. Dengan ragu-ragu iapun bertanya kepada para 
prajurit, “Apa yang telah terjadi?” 

Orang yang tertua di antara para prajurit itupun menyahut, “Kami tidak tahu apa maksudnya. 
Tiba-tiba saja anak itu menyerang para prajurit.” 

Tetapi Paksi segera menyahut, “Bertanyalah kepada prajuritmu yang terluka itu.” 

“Apa yang kau lakukan?” 

“Aku tidak apa-apa. Aku sedang mengawasi daerah ini.” 



“Kau pengecut yang paling licik.” 

“Aku tidak tahu, kenapa tiba-tiba saja kau menyerangku dari belakang.” 

“Inikah watak para prajurit Pajang?” suara Paksi terdengar mengguruh. 

Namun kemudian Pangeran Benawa yang melangkah mendekatinya sambil bertanya, “Apa yang 
sudah dilakukannya, Paksi?” 

“Dua orang prajurit itu sudah mengganggu adik perempuanku. Mereka menganggap bahwa 
karena adik perempuanku itu anak Ki Tumenggung Sarpa Biwada yang dianggap memberontak, 
maka ia dapat diperlakukan sekehendak hati mereka.” 

Wajah Pangeran Benawa terasa menjadi panas, lapun kemudian berpaling kepada kedua orang 
prajurit yang telah terluka itu sambil berkata, “Kalian telah mencemarkan nama baik prajurit 
Pajang. Kalian tahu akibatnya? Kalian dapat digantung di halaman depan rumah ini jika aku 
memerintahkan.” 

“Tetapi, Pangeran,” potong lurah prajurit itu. 

“Tidak ada yang dapat menghalangi aku. Kau dengar Ki Lurah. Atau kau ingin membela dan 
melindungi kedua prajuritmu yang gila itu?” 

“Ampun, Pangeran. Hamba tidak bermaksud demikian.” 

“Apa yang ingin kau katakan?” 

“Apakah yang dikatakan oleh anak Ki Tumenggung itu benar?” 

“la sahabatku. Aku percaya kepada kata-katanya. Kau dengar, Ki Lurah?” 

“Hamba dengar, Pangeran.” 

“Sekarang, bawa orang-orangmu pergi.” 

“Maksud Pangeran?” 

“Bawa orang-orangmu pergi. He, Ki Lurah, apakah kau tidak mendengar?” 

“Hamba mendengar, Pangeran. Tetapi hamba ditugaskan untuk berjaga-jaga di rumah ini.” 

“Siapa yang memerintahkan kalian berjaga-jaga di rumah ini, Ki Lurah?” 

“Ki Lurah Surapada.” 

“Siapa yang memerintahkan kalian pergi?” 

“Pangeran Benawa.” 

“Lakukan perintahku. Kau sudah melanggar unggah-ungguh. Kau yang bertanggung jawab atas 
tingkah laku prajuritmu. 

Apakah sudah wataknya prajurit Pajang mengganggu anak-anak perempuan? Apakah sudah 
wataknya prajurit Pajang mempergunakan rumah orang lain untuk kepentingannya tanpa minta 
ijin? Kau sudah mempergunakan gandok itu sebelum kau minta ijin Nyi Tumenggung.” 

Lurah prajurit itu menundukkan kepalanya. 

“Bawa orang-orangmu pergi. Tetapi persoalanku dengan kedua prajurit itu belum selesai, la telah 
mengotori nama kesatuan prajurit Pajang, khususnya kesatuanmu. Kau harus segera 
menghadap Ki Lurah Surapada. Laporkan peristiwa ini. Yang dapat kau lakukan kemudian 
adalah mengawasi rumah ini dari luar dinding halaman.” 

Ki Lurah itu termangu-mangu sejenak. Namun Pangeran Benawapun membentak, “Kau dengar?” 
“Hamba, Pangeran.” 

“Jika perbuatan seperti itu terjadi lagi, maka aku biarkan Paksi membunuh kalian semuanya.” 



Ki Lurah itupun segera menyembah. Dipanggilnya semua prajuritnya dan diperintahkannya 
mereka keluar dari halaman untuk mengawasi rumah itu dari luar lingkungan dinding rumah Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada. 

Demikian para prajurit itu pergi, maka Nyi Tumenggung itupun kemudian menghadap Pangeran 
Benawa sambil berdesis, 'Terima kasih, Pangeran.” 

“Mereka akan berjaga-jaga di luar, Bibi. Jika para prajurit itu kembali memasuki halaman rumah 
ini, maka merekalah yang telah memberontak dengan melawan perintahku.” 

“Hamba, Pangeran.” 

“Nah, sekarang perkenankan kami kembali menemui Paman Pemanahan. Kamipun harus 
memberikan laporan kepada Paman Pemanahan agar Paman tidak memberikan perintah yang 
bertentangan dengan perintahku.” 

“Hamba, Pangeran.” 

Paksipun kemudian berkata kepada ibunya, “Ibu, aku mohon diri untuk kembali menghadap Ki 
Gede Pemanahan.” 

Ibunya mengangguk sambil menjawab, “Baiklah, Paksi. Tetapi berhati-hatilah.” 

“Ya, Ibu.” 

Namun adik perempuannya tiba-tiba bertanya, “Ibu, apakah Kakang Paksi akan pergi?” 

“Ya, Ngger. Kakang Paksi harus menghadap Ki Gede 
Pemanahan.” 

“Jika para prajurit itu nanti kembali?” 

Pangeran Benawalah yang menyahut, “Mereka tidak akan kembali kemari. Mereka akan berada 
di luar dinding halaman rumah ini.” 

Adik perempuan Paksi itu mengangguk-angguk. Tetapi masih nampak kecemasan membayang 
di kedua matanya. 

Paksipun kemudian mendekati adik laki-lakinya dan berkata, “Kembalikan tombak itu di 
tempatnya. Mudah-mudahan kau tidak akan merasa perlu menggunakannya.” 

Adik laki-laki Paksi itu mengangguk. Namun iapun berpesan, “Nanti, aku minta Kakang singgah 
kemari.” 

“Ya,” Paksi mengangguk-angguk, “aku akan singgah kemari nanti.” 

Demikianlah, Paksi dan Pangeran Benawapun telah meninggalkan rumah Ki Tumenggung Sarpa 
Biwada. Mereka kembali menghadap Ki Gede Pemanahan. Pangeran Benawapun telah 
menceriterakan bahwa ia telah memerintahkan para prajurit untuk berjaga-jaga di luar dinding 
halaman rumah Ki Tumenggung Sarpa Biwada. 

“Aku minta maaf, bahwa aku telah mendahului Paman,” berkata Pangeran Benawa. 

“Tidak apa-apa, Pangeran. Aku justru menganggap bahwa Pangeran telah mengambil sikap 
yang benar.” 

“Aku telah mengatakan kepada kedua orang prajurit yang mencoba mengganggu adik 
perempuan Paksi, bahwa persoalannya masih belum selesai.” 

“Ya. Aku akan memerintahkan Ki Lurah Surapada untuk memanggil prajurit itu.” 

“Terserah kepada Paman, hukuman apa yang akan Paman berikan. Tetapi aku mohon bahwa 
keduanya setidak-tidaknya mendapat peringatan keras dan hukuman jabatan.” 

“Baik, Pangeran. Atau barangkali Pangeran sendiri ingin berbicara dengan kedua orang prajurit 
itu?” 



“Dimana mereka sekarang?” 

“Ki Lurah Surapada akan dapat memanggil mereka.” 

'Tidak usah, Paman. Aku tidak usah menunggu terlalu lama. 

Aku ingin menghadap ayahanda jika Paman tidak berkeberatan.” 

'Tentu tidak, Pangeran. Jika yang Pangeran kehendaki, aku ikut menghadap, maka aku akan 
mengantar Pangeran.” 

Pangeran Benawa tersenyum. Katanya, “Bukan untuk mengantarkan aku menghadap, Paman. 
Tetapi kita menghadap bersama-sama.” 

Ki Gede Pemanahan tersenyum. Katanya, “Baiklah. Kita menghadap bersama-sama.” 

Sejenak kemudian, maka Ki Gede Pemanahan, Pangeran Benawa dan Paksipun telah pergi ke 
istana bersama empat orang pengawal Ki Gede Pemanahan. Dalam keadaan yang gawat seperti 
pada saat itu, Pangeran Benawa akan dapat diserang setiap saat dari tempat-tempat 
tersembunyi oleh Harya Wisaka atau para pengikutnya yang setia. Apalagi setelah Harya Wisaka 
berhasil membebaskan diri dari bilik tahanannya. Para pengikutnya yang setia itu akan 
merasakan sebagai pohon-pohon yang mulai layu yang disiram dengan sekelenting air yang 
segar. 

Kedatangan mereka memang agak mengejutkan Kangjeng Sultan. Agaknya Kangjeng Sultan 
belum mendapat laporan, bahwa Harya Wisaka bersembunyi di rumah Ki Tumenggung Sarpa 
Biwada, tetapi luput dari penangkapan. Harya Wisaka dan Tumenggung Sarpa Biwada berhasil 
melarikan diri. 

Kangjeng Sultan mengangguk-angguk. Ketika ia memandang Pangeran Benawa, sebelum 
Kangjeng Sultan mengatakan sesuatu. Pangeran Benawa telah mendahuluinya, “Hamba yang 
bersalah, Ayahanda. Seharusnya hamba dapat menangkap Harya Wisaka dan Tumenggung 
Sarpa Biwada. Tetapi hamba gagal.” 

“Sudah. Jangan menyalahkan diri sendiri. Yang penting, kita berusaha menangkap kembali 
Harya Wisaka dan Tumenggung Sarpa Biwada.” 

“Ya, Ayahanda.” 

“Paksi,” berkata Kangjeng Sultan, “hal ini terpaksa dilakukan karena ayahmu terbukti telah 
menyembunyikan seorang pemberontak di rumahnya.” 

“Segala sesuatunya terserah kebijaksanaan Kangjeng Sultan.” 

'Tetapi Pajang tidak akan menjatuhkan hukuman semena-mena. 

Ayahmu akan diperiksa dengan teliti. Jika ternyata kesalahannya kecil, maka hukumannyapun 
akan menjadi sangat ringan. Bahkan mungkin dapat diampuni.” 

Paksi hanya dapat menyembah. Tetapi suaranya rasa-rasanya terhenti di kerongkongan. 
“Sekarang, apakah yang Kakang Pemanahan lakukan?” 

“Hamba telah memerintahkan pengawasan para petugas sandi di samping meningkatkan 
perondaan oleh para prajurit yang bertugas di seluruh kota. Meningkatkan pengawasan sehingga 
memperkecil kemungkinan bagi Harya Wisaka untuk keluar kota.” 

“Baiklah. Aku harap Kakang cepat menemukan orang itu kembali. Tentu dengan para 
pengikutnya yang masih berada di dalam kota.” 

“Hamba akan mencoba, Kangjeng Sultan.” 

“Kita memang harus mengerahkan segenap tenaga dan akal untuk dapat menangkapnya 
kembali, la orang yang sangat berbahaya bagi Pajang.” 

“Hamba, Kangjeng Sultan.” 



“Benawa,” berkata Kangjeng Sultan kemudian. 

“Hamba, Ayahanda” 

“Kau harus menjadi lebih berhati-hati. Kau adalah salah satu sasarannya. Aku minta aku 
mempertimbangkannya lagi, apakah cincin itu akan terus kau pakai atau disimpan saja di tempat 
yang tidak akan dapat diusik oleh orang lain.” 

“Hamba akan memakainya, Ayahanda. Seperti gula, cincin ini akan menarik semut. Paman 
Harya Wisaka adalah salah satu dari semut itu. Mungkin ia akan datang lagi kepadaku.” 

“Jika demikian, maka kau harus selalu bersiap menghadapi segala kemungkinan. Juga di 
padepokanmu. Meskipun mungkin Harya Wisaka tidak lagi mampu mengumpulkan pengikutnya 
sebanyak sebelumnya, tetapi Harya Wisaka tetap berbahaya bagi padepokanmu di Hutan 
Jabung.” 

“Hamba, Ayahanda.” 

“Nah, Kakang Pemanahan. Bukankah kita menjadi sibuk karena tingkah Harya Wisaka itu?” 
“Hamba, Baginda.” 

Untuk beberapa saat Kangjeng Sultan masih memberikan petunjuk-petunjuk kepada Ki Gede 
Pemanahan dan kepada Pangeran Benawa serta Paksi. 

“Kau akan kembali kemana, Benawa?” 

“Kami akan kembali ke padepokan, Ayahanda. Tetapi kami ingin singgah dan minta diri kepada 
Bibi Tumenggung Sarpa Biwada.” 

“Kau harus sangat berhati-hati di perjalanan jika kau hanya berdua.” 

“Hamba, Ayah.” 

Namun Ki Gede Pemanahanpun berkata, “Biarlah empat pengawalku yang terpilih menemani 
Pangeran dan Paksi sampai ke padepokan di Hutan Jabung. Bukan karena aku meragukan 
kemampuan Pangeran Benawa. Tetapi jika musuh terlalu banyak, maka akan dapat terjadi 
kesulitan bagi Pangeran dan Paksi.” 

Pangeran Benawa mengangguk. Katanya, “Baik, Paman. Kami tentu tidak berkeberatan.” 

Demikianlah, maka Pangeran Benawa dan Paksipun segera mohon diri. Demikian pula Ki Gede 
Pemanahan yang kemudian akan menyerahkan beberapa orang pengawal pilihan yang akan 
menemani Pangeran Benawa dan Paksi kembali ke Hutan Jabung. 

Pangeran Benawa dan Paksi tidak lama singgah di rumah Ki Gede Pemanahan. Setelah Ki Gede 
menunjuk empat orang pengawal yang meyakinkan, maka Pangeran Benawa dan Paksipun 
segera minta diri. Mereka masih akan singgah untuk minta diri kepada Nyi Tumenggung Sarpa 
Biwada. 

Ketika Paksi dan Pangeran Benawa minta diri, Nyi Tumenggung yang bukan seorang yang 
cengeng itu mengusap matanya. Hidupnya menjadi sangat rumit. Keluarganya terpecah-pecah 
dan bahkan saling bermusuhan. 

Nyi Tumenggung memang menjadi sangat kecewa dan menyesal, bahwa suaminya telah terlibat 
di dalam gerakan yang dilakukan oleh Harya Wisaka. 

Tetapi semuanya itu sudah terjadi. 

“Berhati-hatilah, Paksi,” pesan ibunya. 

“Ya, Ibu.” 

“Pangeran,” berkata Nyi Tumenggung kepada Pangeran Benawa, “hamba titipkan Paksi kepada 
Pangeran dan seisi padepokan.” 

“Kami akan saling menjaga, Bibi.” 



'Terima kasih, Pangeran.” 

'Tetapi Bibi juga harus berhati-hati. Mungkin keadaan akan dapat menjadi semakin rumit. Tetapi 
jangan takut, bahwa para prajurit tidak akan mengganggu keluarga Bibi lagi.” 

“Hamba, Pangeran.” 

“Dimana saja, di lingkungan apa saja, tentu ada orang-orang yang menyalahi paugeran. Juga di 
lingkungan keprajuritan. Aku mohon maaf, Bibi. Tetapi semuanya itu sudah diketahui oleh Paman 
Pemanahan. Paman Pemanahan akan mengambil langkah-langkah yang perlu.” 

'Terima kasih, Pangeran.” 

Demikianlah, setelah Paksi minta diri kepada ibunya, kepada adik-adiknya, maka Paksipun 
meninggalkan rumahnya, ia masih mendengar adik perempuannya menangis. Ibunya dan adik 
laki-lakinya berusaha membesarkan hatinya. 

Sejenak kemudian, Paksi dan Pangeran Benawa telah berpacu menuju ke Hutan Jabung. Empat 
orang prajurit pilihan menyertai mereka. 

Namun ternyata mereka tidak mengalami hambatan apapun di perjalanan. Mereka sampai di 
padepokan setelah hari gelap dengan selamat. Mereka memasuki padepokan setelah lampu- 
lampu minyak serta oncor jarak di regol, dinyalakan. 

Ki Panengah, Ki Waskita, Raden Sutawijaya serta para cantrik menerima keduanya dengan dada 
yang berdebar-debar. Rasa-rasanya mereka ingin segera tahu, apa yang telah terjadi. 

Pangeran Benawalah yang kemudian berceritera tentang apa yang telah ditemuinya bersama 
Paksi di Pajang. Tentang Harya Wisakayang ternyata memang bersembunyi di rumah Paksi. 

Tentang Harya Wisaka yang berhasil lolos dan tentang Ki Tumenggung yang melarikan diri dari 
rumahnya. 

Ki Panengah, Ki Waskita, Raden Sutawijaya dan mereka yang lain mendengarkan ceritera 
Pangeran Benawa itu dengan sungguh-sungguh. 

“Aku menyesal sekali bahwa aku tidak dapat menangkap Paman Harya Wisaka,” berkata 
Pangeran Benawa kemudian. 

'Tetapi itu bukan salah Pangeran,” berkata Ki Waskita. “Kita semuanya mengetahui bahwa Harya 
Wisaka adalah orang berilmu tinggi, sehingga kemungkinan untuk melepaskan diri dari tangan 
Pangeran memang besar. Kecuali jika Harya Wisaka itu tanggon. Bertempur sampai akhir.” 

Pangeran Benawalah yang mengangguk-angguk, lapun kemudian juga berceritera tentang Ki 
Tumenggung yang juga sempat melarikan diri. 

“Itu juga bukan salah Paksi,” berkata Ki Waskita, “Ikatan keluarga yang ada antara Paksi dan Ki 
Tumenggung tidak dapat dikesampingkan begitu saja. Dan itu tentu dialami oleh setiap orang.” 

Raden Sutawijaya menarik nafas panjang. Katanya, “Kalau saja waktu itu aku ikut.” 

“Sudahlah. Yang penting adalah menghadapi keadaan itu sebagai satu kenyataan,” berkata Ki 
Panengah. “Apakah keadaan itu akan berpengaruh terhadap kehidupan di padepokan ini?” 

“Mungkin sekali, Ki Panengah. Ayahanda dan Paman Pemanahan memperingatkan, agar kita 
semuanya berhati-hati. 

Padepokan ini tentu masih tetap menjadi sasaran bidikannya.” 

“Peringatan itu harus kita perhatikan. Aku pun ingin memperingatkan Pangeran Benawa, bahwa 
Harya Wisaka tentu masih menginginkan cincin itu.” 

“Ya, Ki Panengah,” sahut Pangeran Benawa. “Ayahanda juga memperingatkan aku.” 

“Peringatan itu harus Pangeran perhatikan,” berkata Ki Waskita. 



Pangeran Benawa tersenyum. Katanya, “Aku mengerti, Ki Waskita. Tetapi aku masih berniat 
untuk menjadikan cincin ini umpan bagi mereka yang bernafsu untuk menguasai masa depan.” 

“Bukan cincin itu yang akan menjadi umpan. Tetapi Pangeran Benawa sendirilah umpan itu.” 

Pangeran Benawa menarik nafas dalam-dalam. Sementara itu Ki Waskita berkata selanjutnya, 
“Hanya satu peringatan, Pangeran. Seperti juga ayahanda Pangeran memberikan peringatan. 
Bagaimanapun juga Pangeran ada di dalam lingkungan kami.” 

Pangeran Benawa mengangguk-angguk. 

“Nah, Pangeran dan Paksi tentu letih. Silahkan beristirahat dahulu. Nanti kita akan berbincang 
lagi,” berkata Ki Panengah kemudian. 

“Ya, Ki Panengah. Aku akan pergi ke pakiwan.” 

Demikianlah, setelah Pangeran Benawa dan Paksi mandi dan berbenah diri, maka sambil makan 
malam, Pangeran Benawa dan Paksi masih saja mendapat pertanyaan-pertanyaan. Giliran para 
cantriklah yang lebih banyak berbicara. Mereka ingin lebih banyak mengetahui, apa saja yang 
telah terjadi. Ki Kriyadama yang lebih banyak berada bersama para prajurit yang bertugas 
membantu membangun sebuah padepokan yang besar telah berada di bangunan induk pula. 
Ternyata Ki Kriyadama pun ingin mengetahui lebih banyak tentang Ki Tumenggung Sarpa 
Biwada dan tentang Harya Wisaka. 

Ternyata peringatan Kangjeng Sultan dan Ki Gede Pemanahan itu banyak mempengaruhi sikap 
seisi padepokan itu. Ki Panengah, Ki Waskita, Ki Kriyadama dan kemudian juga pemimpin 
prajurit Pajang yang bertugas di Alas Jabung, memperhatikan peringatan itu dengan sungguh- 
sungguh. Di hari-hari berikutnya, maka pengawasan di sekitar padepokan itupun semakin 
ditingkatkan. Hubungan dengan Pajangpun menjadi semakin sering untuk saling mendapatkan 
keterangan. 

Para penghubung seakan-akan hilir mudik antara Pajang dan Alas Jabung yang memang tidak 
terlalu jauh. 

Sementara itu, para petugas sandi di kota pun semakin meningkatkan pengamatan mereka. 
Namun mereka masih belum dapat menemukan persembunyian Harya Wisaka. 

Dengan demikian, maka Ki Gede Pemanahanpun berkesimpulan, bahwa masih banyak pengikut 
setia Harya Wisaka yang berada di dalam Kota. Mereka sama sekali tidak merasa takut 
mendengar ancaman hukuman berat bagi yang menyembunyikan Harya Wisaka. 

Namun para petugas sandi itu memperhitungkan, bahwa Harya Wisaka masih berada di dalam 
kota. Para petugas sandi mengawasi dengan ketat setiap jalur jalan ke luar kota. Bahkan pedati- 
pedatipun tidak luput dari pengamatan para petugas. 

Tetapi Harya Wisaka masih belum dapat diketemukan. Dalam pada itu, rumah Ki Tumenggung 
Sarpa Biwada masih saja diawasi oleh para prajurit. Namun yang tugasnya kemudian telah 
dilimpahkan kepada para petugas sandi. 

Tetapi dari hari ke hari, tidak ada tanda-tanda bahwa Ki Tumenggung Sarpa Biwada akan 
pulang. Suasana rumah itu semakin lama menjadi semakin muram. 

Sepekan setelah Ki Tumenggung Sarpa Biwada meninggalkan rumahnya, Paksi telah 
mengunjungi ibunya. Tidak bersama Pangeran Benawa, tetapi bersama Raden Sutawijaya yang 
juga ingin menghadap ayahnya setelah sudah agak lama ia tidak pulang. 

Jantung Paksi terasa berdenyut semakin cepat ketika ia melihat ibunya yang kusut. Adik-adiknya 
yang muram. 

“Maaf, Ibu, jika yang terjadi telah membuat rumah ini menjadi berduka.” 

Ibunya tidak segera menjawab. Tetapi matanya menjadi berkaca-kaca. 



“Semuanya tentu akan berakhir, Bibi,” berkata Raden Sutawijaya. “Mudah-mudahan keluarga ini 
akan segera menemukan keceriaannya kembali.” 

“Mudah-mudahan, Raden. Tetapi seandainya sebuah mangkuk, keluarga ini sudah retak. Apakah 
ada perekat yang akan dapat memulihkannya kembali?” 

“Mungkin, Bibi. Tetapi bukan berarti bahwa matahari tidak akan bersinar lagi di rumah ini. 
Mungkin dalam keutuhan yang lain dari yang terdahulu, tetapi tidak kalah nilainya.” 

“Aku dan anak-anakku memang harus menerima kenyataan ini. Sejak semula aku memang 
sudah menduga, bahwa pada suatu saat hukuman itu akan datang juga menimpaku, bahkan 
menimpa seluruh keluarga kami.” 

“Hukuman apa yang Ibu maksudkan?” bertanya Paksi. Mata ibunya yang berkaca-kaca itu mulai 
menitikkan air yang bening. 

“Tidak, Paksi. Maksudku, bahwa tidak selamanya hidup ini seperti biduk yang dikayuh di 
permukaan air yang tenang. Pada satu saat, angin akan bertiup dan mengguncang wajah air 
sehingga timbul gejolak-gejolak yang akan menggoncangkan biduk itu.” 

Paksi mengerutkan dahinya, la merasakan keluhan ibunya itu jauh lebih dalam dari yang 
dikatakannya. Tetapi Paksi tidak ingin mengungkit luka di hati ibunya lebih dalam lagi. 

Untuk beberapa lama Paksi dan Raden Sutawijaya berada di rumah itu. Mereka berbincang dan 
berusaha membuat adik-adik Paksi sedikit cerah dengan gurau-gurau segar. 

Namun mereka tidak dapat terlalu lama berada di rumah itu. Paksi dan Raden Sutawijayapun 
kemudian telah minta diri. 

“Aku pun akan menengok rumahku, Bibi. Sudah lama aku tidak pulang menemui ayah dan sudah 
lama pula tidak menghadap ayahanda Sultan.” 

Nyi Tumenggung mengangguk-angguk. Katanya, “Terima kasih atas kunjungan Raden.” 

Ibu Paksi itupun kemudian mengusap dahi Paksi dengan jarijari tangannya sambil berdesis, 
“Paksi, biarlah aku memikul beban ini. Aku selalu berdoa agar kau dan adik-adikmu kelak 
menemukan satu kehidupan yang lebih baik dari orang tuamu.” 

“Terima kasih, Ibu,” desis Paksi. 

“Jika ada waktu, perlukan mengunjungi kami.” 

“Ya, Ibu.” 

“Kakang,” desis adiknya laki-laki, “sebenarnya aku ingin ikut Kakang dan tinggal di padepokan. 
Tetapi aku tidak dapat meninggalkan ibu dan adik perempuan kita.” 

Paksi menepuk bahu adiknya sambil berdesis, “Untuk sementara sebaiknya kau memang tinggal 
di rumah mengawasi ibu dan adikmu. Aku tahu, betapa inginnya kau berguru untuk menuntut 
ilmu. Tetapi agaknya keadaan masih belum mengijinkanmu.” 

“Ya, Kakang, aku mengerti.” 

“Selamat tinggal. Aku akan berusaha untuk segera dapat menengok kalian lagi.” 

Sejenak kemudian, maka Paksi dan Raden Sutawijayapun telah meninggalkan rumah itu. Mereka 
masih akan menghadap Ki Gede Pemanahan dan Sutawijaya ingin menunjukkan dirinya di 
hadapan Kangjeng Sultan, karena ia sudah lama tidak menghadap ayahanda angkatnya itu. 

Paksi dan Raden Sutawijaya sempat bermalam semalam di rumah Ki Gede Pemanahan. Mereka 
merencanakan keesokan harinya, mereka akan kembali ke padepokan di Hutan Jabung. Namun 
pada malam itu, yang tidak diduga sama sekali oleh Paksi telah terjadi. Ternyata dengan 
kemampuannya yang tinggi, Ki Tumenggung dapat menyusup melewati pengawasan para 
petugas sandi masuk ke rumahnya meloncati dinding kebun belakang. 



Nyi Tumenggung terkejut sekali ketika ia mendengar dinding biliknya diketuk orang justru dari 
luar. 

“Nyi, Nyi,” terdengar suara tertahan-tahan. 

“Kakang Tumenggung?” desis Nyi Tumenggung. 

“Ya, Nyi. Aku. Buka pintu. Tetapi pintu dapur saja. Hati-hatilah. Rumah ini diawasi.” 

Nyi Tumenggungpun segera bangkit. Dengan hati-hati ia pergi ke belakang langsung ke dapur. 

Malam sudah larut. Tidak ada orang di dapur. Lampu pun sudah padam. Namun karena Nyi 
Tumenggung sudah terbiasa berada di dalam dapur itu, maka Nyi Tumenggungpun berhasil 
menemukan pintunya tanpa menyalakan lampunya. 

Demikian pintu terbuka, maka Nyi Tumenggung melihat dalam keremangan malam, dua orang 
berdiri di depan pintu. Seorang di antara mereka langsung dikenalinya sebagai suaminya. 

“Kakang,” desis Nyi Tumenggung. 

Ki Tumenggung tidak langsung menjawabnya. Tetapi iapun segera melangkah masuk sambil 
berdesis kepada kawannya, “Cepat. Masuklah.” 

Kawannya itupun segera masuk ke dalam dapur yang gelap itu. 

“Kau tidak usah menyalakan lampu, Nyi. Kami dapat melihat jelas dalam kegelapan.” 

Nyi Tumenggung memang tidak menyalakan lampu. Katanya kemudian, “Marilah, silahkan 
masuk ke ruang dalam.” 

“Aku hanya sebentar, Nyi.” 

“Kenapa hanya sebentar?” 

“Aku tidak ingin ditangkap dan disimpan di bilik tahanan seperti Harya Wisaka. Jika aku yang 
menjalaninya, agaknya aku tidak akan mampu melepaskan diri sebagaimana Harya Wisaka.” 

“Lalu, apakah maksud Kakang Tumenggung pulang malam ini jika Ki Tumenggung terancam 
bahaya?” 

“Aku akan mengambil anak kita.” 

“Maksud Kakang?” 

“Anak laki-laki kita harus menjadi orang yang pinunjul. la tidak boleh seperti ayahnya yang tidak 
berdaya dalam keadaan yang gawat seperti ini.” 

“Lalu?” 

“Aku akan membawanya ke sebuah perguruan.” 

“Maksud Kakang, anak itu akan dibawa menyusul Paksi?” 

“Tidak. Aku tidak sebodoh itu. Paksi telah dipengaruhi oleh 

lingkungannya, oleh guru-gurunya dan oleh orang-orang dengki, agar melawan ayahnya.” 

“Tetapi Kakang berpihak pada Harya Wisaka.” 

“Apapun yang aku lakukan, ia tidak boleh menentangku. Bahkan menjerumuskan aku ke dalam 
petaka.” 

“Jadi, apa yang akan Kakang lakukan sekarang?” 

“Aku sudah berhubungan dengan sebuah perguruan yang dapat dipercaya. Perguruan yang 
memiliki keunggulan dalam segala hal dari perguruan Hutan Jabung itu.” 

“Perguruan mana itu, Kakang?" 



“Maaf Nyi. Untuk sementara aku masih harus merahasiakannya. Jika aku menyebutnya, mungkin 
rahasia itu akan dapat didengar oleh orang lain.” 

“Apakah keberatannya jika tempat berguru anak kita diketahui oleh orang lain?” 

“Pertanyaan yang sangat bodoh,” sahut Ki Tumenggung. “Kau tahu bahwa aku sedang diburu 
sekarang. Jika tempat berguru anak kita diketahui, maka anak kita itu tentu akan diambil oleh 
Pemanahan.” 

“Apakah anak kita juga dianggap bersalah?” 

“Bersalah atau tidak bersalah. Tetapi ia adalah anak seorang pemberontak.” 

“Kakang.” 

“Jangan disesali.” 

“Bagaimana dengan Paksi? la juga anak pemberontak.” 

“Tetapi ia sudah menunjukkan pengkhianatannya kepada ayahnya untuk keselamatannya 
sendiri.” 

“Tentu bukan karena itu, Kakang.” 

“Sudahlah. Karena apapun juga, tetapi sekarang yang penting aku akan menyelamatkan anak 
laki-laki kita yang masih mungkin diselamatkan secara jiwani. Tentu saja juga secara 
kewadagan.” 

“Apakah itu berarti bahwa sikapnya kelak akan berbeda dengan sikap Paksi?” 

“Tentu. Aku tidak ingin anak kita yang seorang ini juga berkhianat terhadap ayahnya 
sebagaimana anak kita yang sulung.” 

“Kakang, apakah mungkin kelak pada suatu saat mereka akan berhadapan sebagai lawan?” 

Ki Tumenggung termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun berkata, “Apa salahnya? 
Mereka masing-masing memiliki kepribadian mereka sendiri. Mereka mempunyai sikap sendiri, 
cita-cita sendiri dan kebenaran atas dasar keyakinan mereka sendiri-sendiri. Jangankan mereka 
bersaudara, sedangkan Paksi sudah berani menentang ayahnya.” 

“Tidak, Kakang. Aku tidak ingin perpecahan di antara keluarga semakin menjadi-jadi.” 

“Kita sudah terbelah. Jika anak itu tidak berpihak kepadaku, ia akan berpihak kepada Paksi. Nah, 
apa bedanya menurut penglihatanmu atas keutuhan keluarga kita? Bukankah yang pecah itu 
tidak akan terpaut kembali?” 

“Biarlah yang retak sekarang tetap retak. Tetapi aku tidak mau melihat anak-anak kita akan 
berdiri berseberangan.” 

“Tetapi kau sudah melihatnya sekarang. Kau tidak usah menunggu kelak. Anakmu sudah berani 
melawan suamimu.” 

“Jika itu sudah terjadi, biarlah itu saja yang terjadi.” 

“Tidak. Jika aku tidak membawa anak laki-laki kita yang muda itu, maka kelak anak itu akan 
memusuhiku. Mungkin lebih parah dari Paksi dan bahkan mungkin anak itulah yang kelak akan 
membunuhku.” 

“Tetapi aku tidak mau melihat anak kita bermusuhan dan saling mendendam.” 

“Sudahlah. Biarlah aku yang menentukan.” 

“Tidak, Kakang. Jangan bawa anak itu.” 

“Diamlah. Aku akan membawanya.” 

“Jangan, Kakang.” 



Ketika Ki Tumenggung melangkah ke pintu yang menuju ke 

longkangan, kemudian lewat butulan masuk ke serambi samping dan langsung masuk ke ruang 
dalam, Nyi Tumenggung itupun telah menahannya dengan memegangi lengannya. 

“Jangan, Kakang. Jangan bawa anak kita. Biarlah ia di rumah menemani aku.” 

Tetapi Ki Tumenggung tidak menghiraukannya. Dikibaskannya tangan Nyi Tumenggung 
sehingga terlepas. Namun Nyi Tumenggung itu tiba-tiba mengancam, “Kakang, aku tahu bahwa 
di luar ada beberapa orang prajurit atau prajurit sandi yang bertugas. Jika Kakang tetap berniat 
membawa anak kita, maka aku akan menjerit-jerit.” 

“Jadi, kau pun ingin aku mati?” 

“Tidak. Aku hanya ingin kau tidak membawa anakmu.” 

“Aku tidak peduli.” 

Ketika Ki Tumenggung melangkah, maka sekali lagi Nyi Tumenggung memegangi lengannya. Ki 
Tumenggungpun menjadi jengkel. Dikibaskan Nyi Tumenggung lebih keras lagi, sehingga Nyi 
Tumenggung ituterpelanting dan jatuh menimpa amben bambu. Bagian belakang telinganyalah 
yang membentur waton amben yang terbuat dari bambu itu. 

Nyi Tumenggung tidak sempat menjerit. Tubuhnyapun kemudian jatuh terbaring di lantai dapur. 

“Nyi, Nyi,” Ki Tumenggungpun kemudian berjongkok di sebelah tubuh Nyi Tumenggung. Dengan 
cemas ia memanggil-manggil isterinyayang terbaring diam. 

“la menjadi pingsan,” desis kawan Ki Tumenggung. 

“Aku tidak bermaksud menyakitinya.” 

“Bukan salah Ki Tumenggung. Tetapi bagi kita ini adalah satu kebetulan. Ki Tumenggung dapat 
membawa anak Ki Tumenggung itu tanpa dihalangi oleh Nyi Tumenggung.” 

Ki Tumenggung Sarpa Biwada termangu-mangu sejenak. 

Namun kemudian iapun bangkit sambil berdesis, “Baiklah. Marilah kita ambil anak itu.” 

Keduanyapun kemudian meninggalkan Nyi Tumenggung yang pingsan. Ki Tumenggung telah 
mengangkat tubuhnya dan membaringkannya di amben panjang. 

Ki Tumenggungpun kemudian telah membawa kawannya masuk ke ruang dalam langsung ke 
bilik anaknya. Anak itu terkejut ketika Ki Tumenggung membangunkannya. Dengan serta-merta 
Ki Tumenggungpun berkata, “Berpakaianlah. 

Kita akan pergi.” 

“Ayah, kita akan pergi kemana?” 

“Nanti kau akan tahu.” 

“Bersama ibu dan adikku?” 

“Tidak. Kau akan pergi sendiri bersama Ayah.” 

“Kemana, Ayah?" 

“Sudah aku katakan, nanti kau akan tahu.” 

“Bagaimana dengan ibu dan adik?” 

“Mereka tidak akan diganggu. Kitalah yang selama ini terancam karena kau anak laki-laki yang 
sudah menjadi remaja.” 

“Apakah ibu tidak berkeberatan?” 

“Tidak.” 



“Kita tinggalkan ibu dan adik sendirian tanpa perlindungan 
sama sekali?” 

“Sudah aku katakan, ibumu tidak akan diganggu. Bukankah mereka berjaga-jaga di luar 
halaman?” 

“Ya, setelah para prajurit itu berkelahi melawan Kakang Paksi. Ada dua orang prajurit yang 
mengganggu adik. Kakang Paksi menjadi marah. Meskipun Kakang Paksi berkelahi melawan 
beberapa orang prajurit yang bertugas mengawasi rumah ini, tetapi Kakang Paksi menang.” 

“Kakakmu kemudian tidak ditangkap?” 

“Tidak. Pangeran Benawa yang mendapat laporan dari Kakang Paksi menjadi sangat marah. 
Para prajurit itupun telah diusir dan harus mengawasi rumah ini dari luar dinding.” 

Ki Tumenggung termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun berkata, “Nah, jika demikian, 
ibumu dan adikmu itu tidak akan ada yang mengganggu lagi. Bersiaplah. Kita akan segera pergi. 
Waktu kita sangat terbatas.” 

Adik Paksi itu masih saja ragu-ragu, sehingga ayahnya membentak, “Cepat, sebelum leherku 
dijerat oleh para prajurit sandi.” 

“Apakah kita akan menemui Kakang Paksi?” 

“Cepatlah.” 

Adik laki-laki Paksi itu tidak sempat bertanya lebih jauh. Ketika ia masuk ke dalam bilik ibunya 
untuk minta diri, ibunya tidak berada di biliknya. 

“Dimana ibu, Ayah?” 

“Akulah yang seharusnya bertanya kepadamu, karena kau yang tinggal di rumah.” 

“Tetapi tadi ibu sudah berada di biliknya.” 

“Sudahlah. Mungkin ibu sedang mempunyai keperluan di belakang atau di pakiwan atau dimana 
saja. Sekarang kita akan meninggalkan rumah ini.” 

“Aku harus minta ijin kepada ibu.” 

“Tidak perlu. Keadaan sangat gawat sekarang. Marilah, sebelum para prajurit tahu aku ada 
disini.” 

“Tetapi ibu akan mencari aku. Ibu akan menjadi cemas, bahwa aku disangkanya hilang.” 

“Besok malam aku akan datang kembali memberitahukan kepada ibumu. Tanpa membawa kau, 
aku dapat leluasa masuk keluar rumah ini meskipun rumah ini diawasi oleh prajurit-prajurit sandi 
yang dungu itu.” 

“Tidak, Ayah. Aku harus bertemu ibu lebih dahulu.” 

Tetapi adik Paksi itu terkejut. Tiba-tiba saja ayahnya telah mengacungkan tombak pendeknya ke 
dadanya, “Jangan ribut. Aku ingin menyelamatkanmu dari kuasa kesewenang-wenangan di 
Pajang. Kau harus menjadi orang yang memiliki kemampuan dan ilmu yang sangat tinggi. Jauh 
lebih tinggi dari kemampuan dan ilmu ayahmu. Karena itu, ikut aku sekarang.” 

Adik laki-laki Paksi itu tidak dapat membantah lagi. Iapun kemudian telah membenahi pakaiannya 
dengan cepat. 

“Bawa tombak pendek yang satu lagi.” 

Anak itu tidak membantah. Iapun segera memungut tombak pendek yang satu lagi dari 
plonconnya dan membawanya. 

Bertiga mereka meninggalkan rumah itu. Kawan Ki Tumenggung itu merayap di depan untuk 
mengawasi suasana. Baru kemudian Ki Tumenggung dan anak laki-lakinya. Mereka meloncati 



dinding kebun belakang. Bergeser dengan sangat berhati-hati menjauhi rumah Ki Tumenggung 
Sarpa Biwada. Ternyata ketiga orang itu dapat melepaskan diri dari penglihatan para prajurit 
sandi yang mengawasi rumah Ki Tumenggung Sarpa Biwada sehingga Ki Tumenggung itu 
menjadi semakin lama semakin jauh menuju ke tempat persembunyiannya yang tidak tercium 
oleh para petugas sandi. 

Sementara itu, Nyi Tumenggung yang pingsan di dapur perlahan-lahan mulai sadar. Mula-mula ia 
membuka matanya. Yang nampak hanyalah kegelapan, karena ia berada di dapur yang gelap. 
Dicobanya mengingat-ingat apa yang telah terjadi. 

Sekali-sekali Nyi Tumenggung itu berdesah karena bagian belakang kepalanya terasa sangat 
sakit. 

Nyi Tumenggung itupun kemudian mulai teringat bahwa ia terjatuh dan belakang telinganya 
membentur waton amben di dapur. 

Perlahan-lahan ingatannyapun menjadi utuh kembali, la dapat mengingat seluruhnya apa yang 
telah terjadi, sejak Ki Tumenggung mengetuk pintu sampai Ki Tumenggung mengibaskan 
tangannya demikian kerasnya sehingga ia terjatuh menimpa amben bambu. 

lapun kemudian teringat pula, apa yang akan dilakukan oleh suaminya terhadap anak laki-lakinya 
yang kecil, yang akan dibawanya ke sebuah perguruan yang tidak diketahuinya. 

Dengan serta-merta Nyi Tumenggung itu bangkit dan dengan tergesa-gesa pula beranjak dari 
tempatnya. 

Tetapi karena gelap dan kepalanya yang masih terasa sakit, maka Nyi Tumenggung itu justru 
menyentuh gledeg. Ketika ia terdorong ke samping, kakinya terantuk ompak tiang dapur. 

Nyi Tumenggung terjatuh lagi. Tetapi ia tidak sempat merasakan betapa kelingking kakinya yang 
terantuk batu ompak itu sakit sekali. Demikian ia bangkit, maka Nyi Tumenggung itu telah 
berjalan lagi menuju ke pintu. 

Ketika Nyi Tumenggung memasuki bilik anak laki-lakinya, jantungpun berdesir. Anak itu sudah 
tidak ada di dalam biliknya. Jantung Nyi Tumenggung berdegup semakin cepat. Ketika ia berlari 
ke biliknya, ia tidak melihat Ki Tumenggung di dalamnya. 

Bahkan Ki Tumenggung sudah tidak ada dimana-mana di dalam rumah itu. Bahkan tombak yang 
satu yang berada di plonconnya sudah tidak ada lagi. 

Adalah di luar sadarnya ketika tangis Nyi Tumenggung itu meledak. Setiap kali matanya berkaca- 
kaca ia masih selalu sempat mengendalikan dirinya meskipun air matanya meleleh juga dari 
matanya. Bahkan kadang-kadang ia terisak juga. Tetapi ketika ia mengetahui bahwa anak laki- 
lakinya yang muda dibawa ayahnya untuk ditempa menjadi seorang yang berilmu tinggi, yang 
kelak akan dihadapkan kepada kakaknya sendiri, maka Nyi Tumenggung itu tidak dapat lagi 
menahan gejolak perasaannya. 

Tiba-tiba saja ia tidak lagi dapat menahan diri ketika Nyi Tumenggung itu menjerit, “Anakku. 
Anakku.” 

Anak perempuannya terkejut. Demikian ia terbangun, maka iapun segera berlari keluar dari 
biliknya. Dilihatnya ibunya Anak itupun telah menangis menjerit-jerit pula. Tanpa terkendali anak 
itu berteriak, “Ibu, Ibu.” 

Ternyata bahwa para pembantu di rumah Ki Tumenggung itupun telah terbangun. Merekapun 
segera pergi ke ruang dalam. 

Namun karena pintu diselarak dari dalam, maka merekapun mengetuk-ketuk pintu sambil 
memanggil-manggil, “Nyi Tumenggung, Nyi Tumenggung, apa yang terjadi?” 

Nyi Tumenggung seakan-akan tidak mendengarnya. 

Jantungnya serasa hancur di dalam dadanya. Yang terdengar adalah suara tangisnya sendiri 
serta suaranya yang memanggil-manggil anaknya. 



Anak perempuannya itulah yang kemudian berlari membuka pintu yang menghadap ke belakang. 
Dua orang pembantunya, suami isteri, segera meloncat masuk sambil bertanya, “Apa yang 
terjadi?” 

'Aku tidak tahu,” jawab anak perempuan itu. Namun pembantunya yang laki-laki melihat pintu 
butulan yang menuju ke longkangan justru terbuka. 

Dengan tergesa-gesa ia pergi ke longkangan. Namun tidak ada apa-apa dan tidak ada siapa- 
siapa. 

Dalam pada itu, dua orang prajurit sandi yang bertugas di luar halaman rumah Ki Tumenggung 
yang kebetulan berjalan di jalan di depan rumah, telah mendengar jerit Nyi Tumenggung pula. 
Untuk beberapa saat mereka menjadi ragu-ragu. Apakah mereka dibenarkan masuk ke halaman. 
Pangeran Benawa sudah berpesan, bahwa jika seorang prajurit memasuki halaman rumah itu, 
maka ia dapat dianggap memberontak karena menentang perintah Pangeran Benawa. 

'Tetapi agaknya ada sesuatu yang terjadi.” 

Akhirnya keduanya sepakat untuk memasuki halaman rumah itu. 

Dengan sigapnya keduanyapun segera naik ke pendapa dan langsung berlari ke pringgitan. 

Seorang di antaranya segera mengetuk pintu sambil memanggil pula, “Nyi Tumenggung, Nyi 
Tumenggung.” 

Pelayan laki-laki Nyi Tumenggung yang sudah ada di ruang dalam itulah yang bertanya, “Siapa di 
luar?” 

“Kami berdua, prajurit yang bertugas mengawasi rumah ini. 

Tolong buka pintu. Apa yang telah terjadi disini?” 

Pembantu laki-laki itupun segera membuka pintu pringgitan. 

Dua orang prajurit berdiri tegak di depan pintu. Seorang di antara mereka bertanya, “Apakah 
kami diperbolehkan masuk?” 

“Silahkan, Ki Sanak.” 

Kedua orang prajurit sandi itupun kemudian melangkah masuk. Seorang di antara mereka itupun 
mengangguk hormat sambil bertanya, “Apa yang telah terjadi, Nyi Tumenggung. Kami 
mendengar Nyi Tumenggung menjerit dan anak perempuan Nyi Tumenggung itu menangis 
berteriak-teriak. Mungkin kami dapat membantu jika Nyi Tumenggung memerlukannya.” 

“Anakku, Ki Sanak.” 

“Kenapa?” 

“Anakku laki-laki telah dibawa oleh ayahnya.” 

“Maksud Nyi Tumenggung, dibawa oleh Ki Tumenggung?” 

“Ya.” 

“Kapan, Nyi?” 

“Baru saja, Ki Sanak.” 

“Ketika Nyi Tumenggung menjerit?” 

'Tidak. Aku baru saja sadar dari pingsan. Ketika aku melihat bilik anakku, anakku tidak ada.” 

“Nyi Tumenggung tahu, bahwa anak itu dibawa oleh ayahnya." 

“Ki Tumenggung baru saja ada disini. la memang akan mengambil anak itu. Ketika aku menahan 
dengan memegangi lengannya, maka aku dikibaskannya sehingga aku terlempar jatuh menimpa 
waton amben bambu. Aku menjadi pingsan. 



Ketika aku sadar dan memasuki bilik anakku, anakku sudah tidak ada. Ki Tumenggungpun sudah 
tidak ada pula.” 

“Jadi Ki Tumenggung baru saja datang kemari?” bertanya prajurit sandi itu. 

“Ya.” 

Kedua orang prajurit itu saling berpandangan sejenak. Yang seorang kemudian berkata, 
“Laporkan kepada Ki Lurah.” 

Seorang dari kedua orang prajurit sandi itupun segera meninggalkan tempat itu untuk memberi 
laporan kepada lurah prajurit yang sedang bertugas malam itu. 

Sejenak kemudian, beberapa orang prajurit telah berada di rumah itu. Para pembantu Ki 
Tumenggung tidak ada yang dapat memberikan keterangan kecuali Nyi Tumenggung sendiri. 

Lurah prajurit yang memimpin tugas malam itu dengan membawa obor belarak telah memeriksa 
bagian belakang halaman rumah Ki Tumenggung. Mereka memang melihat jejak kaki serta jejak 
landean tombak yang agaknya menyentuh tanah. 

“Rerumputan dan ranting-ranting perdu itu menunjukkan arah mereka,” berkata Ki Lurah. 

Jejak yang mereka lihat bukan saja saat Ki Tumenggung meninggalkan rumah itu, tetapi juga 
saat mereka datang. 

“Kita harus melaporkannya kepada Ki Surapada,” berkata lurah prajurit yang bertugas. “Mudah- 
mudahan kita tidak digantung karena kelengahan kita.” 

“Ki Tumenggung memang cerdik,” desis seorang prajurit. 

“Tidak,” sahut lurah prajurit, “kitalah yang lengah, sehingga kita tidak melihat orang itu datang. 
Buat apa sekelompok prajurit sandi berada di sekitar rumah ini, jika Ki Tumenggung masih dapat 
pulang tanpa kita ketahui?” 

Para prajurit sandi itu terdiam. Mereka hanya dapat menundukkan kepalanya. 

“Lebih gila lagi jika jejak yang seorang lagi adalah Harya Wisaka,” desis lurah prajurit itu. 

“Jika demikian Nyi Tumenggung tentu mengenalinya. Tetapi bukankah Nyi Tumenggung tidak 
mengatakan, bahwa yang seorang lagi adalah Harya Wisaka?” berkata salah seorang prajurit. 

“Mungkin saja Nyi Tumenggung sengaja menyesatkan kesan kita tentang orang yang datang itu.” 

“Jika Nyi Tumenggung berniat seperti itu, ia tidak akan menangis dan berteriak memanggil 
anaknya.” 

Prajurit itu terdiam. Sementara Ki Lurah berkata, “Lihat jejak ini dan telusuri sampai sejauh mana 
dapat diketahui dan ke arah mana perginya.” 

Demikianlah, dua orang telah diperintahkannya menyelusuri jejak, dan dua orang yang melapor 
kepada Ki Surapada. 

Demikian mereka pergi, maka lurah prajurit itupun menemui Nyi Tumenggung sambil bertanya, 
“Nyi, apakah kami harus keluar lagi dari halaman rumah ini? Jika Nyi Tumenggung menghendaki 
kami keluar, maka kami akan keluar sesuai dengan perintah Pangeran Benawa. Tetapi jika Nyi 
Tumenggung menghendaki kami berada di dalam, maka kami akan berada di dalam. Bukan 
maksud kami menentang perintah Pangeran Benawa, tetapi karena kami memenuhi keinginan 
Nyi Tumenggung.” 

“Silahkan berada di dalam di sisa malam ini, Ki Lurah,” jawab Nyi Tumenggung. 

Dalam pada itu, dua orang prajurit telah berada di rumah Ki Surapada. Mereka segera 
memberikan laporan tentang kedatangan Ki Tumenggung Sarpa Biwada di rumahnya. 

Ki Lurah Surapada menggeleng-gelengkan kepalanya. 



Katanya, “Bagaimana hal itu dapat terjadi. Bagaimana mungkin Ki Tumenggung datang tanpa 
kalian ketahui?” 

Kedua orang prajurit sandi itu hanya menundukkan kepala mereka. 

“Aku sudah terlalu banyak membuat kesalahan. Jika saja aku tidak berhubungan dengan Ki 
Gede Pemanahan yang pengampun, mungkin aku sudah digantung di alun-alun.” 

“Ampun, Ki Lurah.” 

“Kau dapat dengan ringan minta ampun. Tetapi akulah yang harus bertanggung jawab. Waktu 
yang diberikan kepadaku sudah terlalu lama untuk memburu Harya Wisaka. Dan sekarang, 
mukaku seakan-akan telah dibedaki dengan lumpur.” 

Kedua orang prajurit itu masih berdiam diri. Merekapun mengakui kesalahan mereka, bahwa 
mereka tidak tahu bahwa Ki Tumenggung itu masuk ke dalam rumahnya. 

“Baiklah. Aku akan menghadap Ki Gede Pemanahan. Ki Gede harus segera mengetahui bahwa 
kita telah melakukan satu kesalahan yang besar.” 

Kedua orang prajurit itu sama sekali tidak menyahut. Mereka masih saja menundukkan kepala 
mereka sedangkan jantung mereka berdebar semakin cepat. 

Ki Surapada tidak menunggu sampai pagi. Ketika ia keluar dari halaman rumahnya, ia melihat 
langit sudah menjadi merah oleh cahaya fajar. 

Ternyata Ki Lurah telah memerintahkan kedua orang prajurit sandi yang datang melapor 
kepadanya itu untuk bersama-sama pergi ke rumah Ki Gede Pemanahan. 

Laporan Ki Surapada memang agak mengejutkan Ki Gede Pemanahan. Dengan kerut di dahi, Ki 
Gedepun bertanya, “Lalu apa kerja para prajurit yang berjaga-jaga di sekitar rumah Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada itu?” 

“Kami mohon ampun, Ki Gede,” desis salah seorang dari kedua orang prajurit yang datang 
melapor. 

Ki Gede termangu-mangu sejenak. Dengan nada rendah, Ki Gede bergumam, “Nampaknya 
wajah Pajang memang sudah menjadi semakin muram. Aku sudah tidak melihat lagi, citra prajurit 
Pajang yang gemerlap sebagaimana saat Pajang tegak setelah mengalahkan Jipang. Setiap 
prajurit adalah bagian dari pilar-pilar penyangga kewibawaan Pajang. Tetapi sekarang semuanya 
sudah berubah. Mereka tidak lagi menganggap bahwa tugas yang mereka jalani adalah bagian 
dari kewajiban mereka yang harus mereka junjung tinggi di samping hak yang mereka genggam 
dengan eratnya.” 

Prajurit yang melapor itu semakin menunduk. Bahkan Ki Lurah Surapada tidak dapat 
mengucapkan sepatah katapun. 

“Ki Lurah,” berkata Ki Gede kemudian. 

“Ampun, Ki Gede,” sahut Ki Lurah. 

“Tidak ada gunanya kita sesali. Yang harus kita lakukan kemudian adalah bekerja dengan 
sungguh-sungguh. Sudah beberapa kali Kangjeng Sultan bertanya kepadaku, meskipun tidak 
langsung, tetapi aku merasakan tajamnya sindirannya, kapan dapat mengembalikan Harya 
Wisaka ke dalam bilik tahanan lagi.” 

“Kami mengerti, Ki Gede. Kami berjanji untuk bekerja dengan sungguh-sungguh dan lebih keras 
lagi, agar kami dapat mengetahui tempat persembunyian Harya Wisaka dan Ki Tumenggung 
Sarpa Biwada serta orang-orang yang setia kepada mereka.” 

Ki Gede menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Aku sama sekali tidak meragukan tugas-tugas 
kalian.” 


Kami mohon ampun. 



“Yang penting bagi kalian bukannya pengampunan atas kesalahan kalian. Tetapi bagaimana 
kalian dapat membetulkan kesalahan itu.” 

Ki Lurah Surapada mengusap dadanya. Terdengar suaranya yang bergetar, “Kami akan 
berusaha sejauh dapat kami lakukan, Ki Gede.” 

Namun dalam pada itu, yang lebih terkejut lagi adalah Paksi. Ketika mereka mendengar laporan 
Ki Surapada, maka Paksipun segera mohon diri untuk menengok ibunya. 

Raden Sutawijaya yang menyadari kegelisahan yang sangat di hati Paksi itupun berkata, “Kita 
pergi bersama-sama, Paksi.” 

Ki Gede Pemanahan tidak mencegah mereka. Dibiarkannya Raden Sutawijaya dan Paksi 
demikian tergesa-gesa meninggalkan rumah Ki Gede itu. 

Demikian Paksi sampai di rumah, maka iapun segera menemui ibunya di ruang dalam. Ibunya 
hanya dapat menangis. Demikian pula adik perempuan Paksi. 

“Aku akan mencarinya, Ibu” berkata Paksi kemudian. 

Tetapi ibunya menggeleng sambil berkata, “Tidak, Paksi. Jika kau mencoba mencarinya, maka 
aku akan kehilangan keduaduanya. Adikmu bersama ayahnya yang berada di satu 

lingkungan yang sikapnya terhadap Pajang berbeda dengan sikapmu. Kau tahu bahwa ayahmu 
telah berusaha untuk benar-benar membunuhmu.” 

'Apakah Ki Tumenggung benar-benar ingin membunuh Paksi, atau sekedar menakut-nakuti, 
Bibi?” bertanya Raden Sutawijaya. 
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NYI TUMENGGUNG tidak menjawab. Tetapi air matanya 
menjadi semakin banyak mengalir. 

Raden Sutawijaya tidak mendesaknya. Tetapi Raden 
Sutawijaya itupun menduga, bahwa persoalannya agaknya 
tidak hanya sekedar perbedaan sikap antara Paksi dan 
ayahnya terhadap Pajang. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Bersama Raden 
Sutawijaya ia duduk pula di ruang dalam menunggui ibunya 
untuk beberapa lama. 

Setelah tangis ibunya agak mereda, maka Paksi itupun 
bertanya, “Apakah Ibu sudah mengambil sikap setelah adikku 
itu dibawa oleh ayah? Misalnya, apakah Ibu akan tetap 
tinggal di rumah ini atau Ibu ingin tinggal di tempat lain. 
Misalnya jika masih ada sanak saudara kita yang dapat Ibu 
percaya untuk menjadi tempat tinggal Ibu untuk sementara. 
Bukan apa-apa. Tetapi sekedar agar Ibu tidak merasa terlalu 
sepi.” 

Ibunya tidak segera menjawab. 

“Mungkin Paman Wanakerti? Atau Paman Sindumurti, atau siapa?” 

“Sejak semula aku tidak begitu akrab dengan mereka, Paksi. Lagipula pada masa yang kalut ini 
aku tidak mengetahui sikap mereka dengan pasti.” 






Paksi mengangguk-angguk. Dengan nada rendah iapun berkata, “Segala sesuatunya terserah 
kepada Ibu.” 

Ibunya tidak menjawab. Sementara itu Raden Sutawijayapun berkata, “Mungkin Bibi memang 
kesepian di rumah ini. Tetapi jika Bibi kehendaki, Bibi tidak usah menjadi cemas, karena para 
prajurit atau petugas sandi akan mengawasi dan menjaga rumah ini.” 

“Terima kasih, Raden,” jawab Nyi Tumenggung, “agaknya untuk sementara aku masih akan tetap 
tinggal di rumah ini. Di rumahku sendiri.” 

“Ki Tumenggung tidak akan dapat masuk lagi ke dalam rumah ini untuk mengambil anaknya yang 
bungsu,” berkata Raden Sutawijaya kemudian. 

Nyi Tumenggung itu mengangguk-angguk. 

“Aku akan sering pulang, Ibu,” berkata Paksi kemudian. 

“Jangan, Paksi. Kau tidak usah terlalu sering pulang. Jalan dari Hutan Jabung sampai kemari 
tentu akan menjadi sangat berbahaya. Kita dapat membayangkan sekelompok orang yang 
dipimpin oleh Harya Wisaka atau oleh ayahmu akan mencegatmu di perjalanan. Aku sekarang 
tidak meragukan kemampuanmu yang tinggi. Tetapi aku memperhatikan keterbatasanmu. 

Betapapun tinggi ilmu seseorang, tetapi tentu ada batasnya. Kau tidak akan dapat melawan 
sekelompok orang yang juga mempunyai bekal ilmu yang tinggi. Karena itu, kau tidak usah 
terlalu sering pulang. Aku berterima kasih bahwa para prajurit dan petugas sandi akan 
mengawasi dan menjaga rumah ini.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Baiklah, Ibu. Aku akan selalu mengingat pesan 
Ibu.” 

Ibunya memandang Paksi dengan mata yang basah. Ada sesuatu yang ingin dikatakannya. 
Namun kata-kata yang sudah hampir diucapkannya itu ditelannya kembali. Yang kemudian 
terloncat dari bibirnya adalah, “Hati-hatilah, Paksi. Jiwamu benar-benar terancam.” 

Paksi mengangguk. Katanya, “Ya, Ibu.” 

Sementara itu Raden Sutawijayapun berkata, “Aku akan minta kepada ayah, agar pengawasan 
terhadap rumah ini mendapat perhatian lebih banyak.” 

“Terima kasih, Raden,” sahut Nyi Tumenggung. 

Demikianlah, beberapa saat kemudian, setelah Paksi sempat berbincang dan mencoba 
menenangkan hati adik perempuannya, maka iapun minta diri. 

“Aku dan Raden Sutawijaya masih akan menghadap Ki Gede Pemanahan lagi, Ibu, sebelum aku 
kembali ke Hutan Jabung. Tetapi aku dan Raden Sutawijaya nanti tidak singgah lagi kemari. 
Kami akan langsung kembali ke Hutan Jabung.” 

Nyi Tumenggung mengangguk. Katanya, “Selamat jalan, Raden. Terima kasih atas perhatian 
Raden.” 

Keduanya kemudian meninggalkan Nyi Tumenggung dan anak perempuannya dalam keadaan 
yang sangat muram. Tetapi Paksi mempercayakan keselamatan ibunya kepada para petugas 
yang mengamati rumah itu. 

Tetapi Paksipun tahu, bahwa para prajurit itu bukan hanya sekedar menjaga keselamatan ibu 
dan adik perempuannya. 

Tetapi lebih dari itu, mereka mengawasi apakah ayahnya pulang lagi atau tidak. 

“Kenapa ayah terlibat dalam pemberontakan ini?” bertanya Paksi di dalam hatinya. Tetapi 
pertanyaan yang lebih pribadinya muncul pula di dalam hatinya, “Kenapa ayah sampai hati untuk 
benar-benar membunuhku. Bahkan ayah telah berusaha menyingkirkan aku sejak persoalan 
Harya Wisaka belum muncul ke permukaan.” 



Di perjalanan kembali ke rumah Ki Gede Pemanahan, Paksi tidak banyak berbicara. Bahkan 
anak muda itu cenderung diam sambil menunduk, seakan-akan menghitung jumlah batu yang 
akan dilewatinya. 

Raden Sutawijaya tidak mengganggunya, la tahu, pikiran anak itu sedang kalut. 

Seperti yang dijanjikan, maka Raden Sutawijayapun minta kepada ayahnya agar memerintahkan 
pengawasan rumah Nyi Tumenggung itu lebih mendapat perhatian. 

“Jangan terjadi lagi, Ki Tumenggung dengan leluasa kembali pulang dan bahkan membawa 
anaknya.” 

“Aku sudah memerintahkannya,” berkata Ki Gede Pemanahan. 

“Paksi sudah menawarkan kepada ibunya, apakah ibunya itu berniat untuk tinggal pada sanak 
saudaranya agar tidak kesepian. Tetapi Nyi Tumenggung itu menolak, Ayah.” 

Ki Gede menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Maaf, Paksi. Bukan maksudku untuk 
mengumpankan ibumu. Tetapi bahwa ibumu tetap ingin tinggal di rumah itu, ada pula baiknya.” 

“Maksud Ayah untuk memancing Ki Tumenggung?” 

“Ya. Semacam itulah. Bagaimanapun juga Ki Tumenggung sudah terlibat dalam pemberontakan 
ini. Jika kita dapat menangkap Ki Tumenggung, maka jalan kita menuju ke Harya Wisaka menjadi 
lebih dekat.” 

Paksi menarik nafas panjang, lapun kemudian bergumam perlahan, “Aku mengerti, Ki Gede.” 

“Sukurlah. Kaupun tentu mengerti, apa yang akan terjadi terhadap ayahmu jika ayahmu itu 
tertangkap.” 

Paksi mengangguk sambil menjawab, “Mengerti, Ki Gede.” 

“Semuanya itu terpaksa dilakukan karena sikap ayahmu itu sendiri, Paksi.” 

“Ya, Gede.” 

“Baiklah. Kau sendiri tidak perlu cemas, bahwa kau akan ikut dianggap bersalah. Kau sudah 
menunjukkan sikapmu. Karena itu, kau bukan lagi bagian dari ayahmu.” 

“Terima kasih, Ki Gede." 

Ketika kemudian Raden Sutawijaya minta diri untuk kembali ke Hutan Jabung, maka Ki Gedepun 
berpesan seperti pesan Nyi Tumenggung Sarpa Biwada kepada Paksi, “Berhati-hatilah. Harya 
Wisaka dan Ki Tumenggung Sarpa Biwada tidak berdiri sendiri. Maksudku, mereka mempunyai 
kekuatan yang cukup. Mungkin sekelompok di antara mereka berkeliaran di sepanjang jalan ke 
Hutan Jabung. Atau bahkan mereka sengaja mengawasi jalan yang sering dilalui oleh anak-anak 
muda yang berada di Hutan Jabung.” 

“Baik, Ayah. Kami akan berhati-hati.” 

“Aku akan selalu menghubungi kalian untuk memberitahukan perkembangan keadaan yang 
terakhir. Mudah-mudahan aku segera dapat menyelesaikan tugasku, menangkap kembali Harya 
Wisaka. Tetapi akupun menyadari bahwa Harya Wisaka itu sangat licik dan licin.” 

“Terima kasih, Ayah. Berita tentang perkembangan terakhir memang sangat kami perlukan.” 

Demikianlah, sejenak kemudian maka Raden Sutawijaya dan Paksipun telah berpacu menempuh 
jalan kembali ke Hutan Jabung. 

Sementara itu, para petugas sandipun bekerja semakin keras untuk mengetahui persembunyian 
Harya Wisaka. Sedangkan pengawasan atas rumah Ki Tumenggung Sarpa Biwadapun menjadi 
semakin cermat. 



Tetapi Ki Tumenggung Sarpa Biwada juga tidak terlalu bodoh untuk pulang kembali ke rumahnya 
dalam waktu dekat, karena iapun tentu tahu, bahwa para prajurit atau petugas sandi tentu 
meningkatkan pengawasan atas rumahnya. 

Sementara itu, pembangunan di Hutan Jabungpun berjalan terus. Beberapa buah di antara 
bangunan yang direncanakan, kerangkanya sudah nampak berdiri. Sementara itu, pembangunan 
dinding yang mengelilingi padepokan itupun sedang dibangun. 

Setiap hari pedati hilir mudik membawa bermacam-macam bahan bangunan. Kecuali bahan 
bangunan, ada juga pedati yang membawa persediaan bahan makan bagi para pekerja dan 
bakal penghuni padepokan yang sedang dibangun itu. 

Pembangunan padepokan itu sama sekali tidak terpengaruh oleh gejolak karena pemberontakan 
yang dilakukan oleh Harya Wisaka. Kesibukan para prajurit dan petugas sandi terutama terjadi di 
dalam kota, karena para pemimpin prajurit Pajang memperhitungkan bahwa Harya Wisaka masih 
berada di dalam kota. 

Namun ternyata kemudian, bahwa para petugas sandi Pajang telah menangkap desas-desus 
bahwa Harya Wisaka telah berhasil lolos meninggalkan kota Pajang dan bahkan mulai 
melakukan kegiatan di beberapa tempat yang agak jauh dari kota. 

Benturan-benturan kekerasan telah terjadi antara pasukan yang sempat dihimpun oleh Harya 
Wisaka dengan kelompok-kelompok dan perguruan-perguruan yang masih saja bermimpi untuk 
menguasai cincin kerajaan yang dibawa oleh Pangeran Benawa. 

“Kekuatan yang dibangun oleh Harya Wisaka itu telah mampu mengguncang wilayah yang luas. 
Harya Wisaka sendiri memimpin pasukannya yang bergerak dari satu tempat ke tempat yang 
lain,” berkata seorang petugas sandi. 

“Apakah para petugas sandi mendapat bukti gerakan Harya Wisaka itu?” bertanya Ki Lurah 
Surapada. 

“Belum, Ki Lurah. Tetapi berita itu telah banyak didengar di luar kota.” 

“Dimana Harya Wisaka itu bergerak?” 

“Harya Wisaka bergerak dengan cepat dari satu tempat ke tempat yang lain. Kadang-kadang 
tanpa meninggalkan bekas. Tetapi kebanyakan tempat-tempat yang menjadi medan geraknya 
mengalami kerusakan. Sementara itu, sebagaimana didengar oleh para petugas sandi, para 
pengikutnya semakin lama semakin banyak.” 

“Bukan. Bukan semakin lama semakin banyak. Tetapi pengikutnya yang semula memencar itu 
sempat dihimpunnya kembali.” 

“Antara lain adalah prajurit-prajurit Pajang sendiri.” 

“Ya. Karena itu kita harus berhati-hati. Di lingkungan kita sendiri agaknya ada orang-orang yang 
berpihak kepada Harya Wisaka. Mungkin karena janji-janji. Mungkin karena dendam, bahwa di 
dalam perang yang pernah terjadi, orang tuanya atau saudaranya atau siapapun orang yang 
dikasihinya terbunuh oleh prajurit Pajang karena mereka berdiri berseberangan. Misalnya, 
mereka yang berpihak kepada Jipang.” 

“Ya, Ki Lurah.” 

“Satu pukulan lagi bagiku. Rasa-rasanya leherku memang semakin dekat dengan tiang 
gantungan.” 

“Ki Lurah.” 

“Pada saat Ki Tumenggung Sarpa Biwada sempat pulang untuk mengambil anaknya, aku sudah 
mengira bahwa aku akan menerima hukuman yang berat. Tetapi waktu itu Ki Gede 
mengampuniku. Sekarang, Harya Wisaka yang menurut perintah Ki Gede harus tetap dikurung di 
dalam kota, berhasil menyusup keluar dan bahkan telah membangun kekuatan. Nah, aku tidak 
akan berani bermimpi untuk bebas dari hukuman.” 



'Tetapi tugas Ki Lurah memang sangat berat. Bukankah memang sangat sulit untuk mengurung 
seseorang di dalam kota, sementara ada seribu jalan yang dapat dilaluinya untuk menembus 
keluar. Mungkin jalan-jalan sudah diawasi. Tetapi seseorang, apalagi Harya Wisaka, akan 
dengan mudah mencari jalan di sela-sela pengawasan itu, karena tidak mungkin para petugas 
sandi yang jumlahnya terbatas dapat mengawasi setiap jengkal tanah di seputar kita ini. Dinding 
kota bukan hambatan yang sulit untuk dilangkahi. Sungai dan parit-parit yang melintasi kota 
adalah jalan-jalan yang baik untuk disusupi.” 

'Tugas kita adalah memagari kemungkinan itu.” 

“Kecuali jika semua prajurit Pajang dikerahkan untuk mengepung kota dengan saling 
bergandengan tangan seperti anak bermain jamuran.” 

“Satu pembelaan yang baik. Tetapi apakah pembelaan seperti itu dapat kita ketengahkan? 
Apakah aku dapat mengampunimu seandainya kau membela diri dengan ceritera panjang seperti 
itu? 

Tidak. Aku tidak peduli semuanya itu. Dan Ki Gedepun dapat berkata bahwa semua igauan itu 
tidak berarti apa-apa. Yang dikehendaki oleh Ki Gede adalah, Harya Wisaka tidak menyusup 
keluar dan segera tertangkap.” 

Petugas sandi itu menundukkan kepalanya. 

“Sudahlah. Aku tidak dapat menghukum seseorang karena kesalahan yang masih saja terulang- 
ulang. Jika besok aku harus menjalani hukuman, salamku buat saudara-saudara kita. Kalian 
harus melakukan tugas kalian semakin baik.” 

“Ki Lurah. Bukan Ki Lurah yang dihukum. Tetapi kami.” 

“Akulah yang harus bertanggung jawab kepada Ki Gede.” 

'Tetapi kami yang tidak dapat menjalankan tugas kami sebagaimana yang Ki Lurah perintahkan.” 
“Lupakan. Aku akan bertemu dengan Ki Gede Pemanahan.” 

Petugas sandi itu terdiam. Tetapi terasa getar jantungnya menjadi semakin cepat. Bahkan 
petugas sandi itu merasa betapa mereka menjadi demikian dungunya berhadapan dengan Harya 
Wisaka. Bahkan Ki Tumenggung Sarpa Biwadapun dapat mempermalukan mereka. 

'Tetapi para petugas yang menjaga ruang tahanan Harya Wisakapun dapat menjadi lengah, 
sehingga Harya Wisaka sempat melarikan dirinya,” berkata prajurit itu di dalam hatinya. 

“Kembalilah kepada tugasmu,” berkata Ki Lurah Surapada, “aku akan menghadap Ki Gede." 

Ketika Ki Gede mendengar laporan Ki Lurah Surapada, maka wajahnya nampak menegang. 
Namun ternyata jantung Ki Gede tidak cepat membara. Sebagai seorang yang telah kenyang 
makan pahit manisnya kehidupan, maka laporan itu diterimanya dengan hati-hati. Meskipun 
seketika itu terasa darahnya tersirap, namun kemudian Ki Gede itupun menarik nafas dalam- 
dalam. Diendapkannya gejolak perasaannya di dasar jantungnya. 

“Ki Lurah,” berkata Ki Gede, “laporan itu baru berdasarkan kata orang. Para petugas sandi tidak 
selayaknya memberikan laporan sekedar kata orang. Mereka harus mendapatkan keterangan 
lebih terperinci dan disertai dengan bukti-bukti yang dapat meyakinkan.” 

“Ya, Ki Gede. Jika hal ini aku sampaikan kepada Ki Gede, maksudku agar Ki Gede mendengar 
desas-desus ini sebelum para petugas sandi dapat memberikan laporan yang lebihmeyakinkan.” 

“Baiklah, Ki Lurah. Aku minta kau segera memerintahkan kepada petugas-petugasmu yang dapat 
kau percaya untuk menelusuri kebenaran berita ini.” 

“Ya, Ki Gede. Besok aku akan memerintahkan beberapa orang petugas sandi untuk mencari 
kebenaran berita ini.” 



'Tetapi petugasmu di dalam kota jangan lengah. Ki Lurah harus bekerja sama dengan kesatuan- 
kesatuan lain sehingga tugas ini tidak dilakukan oleh para petugas yang tidak saling 
berhubungan, sehingga memungkinkan terjadi salah paham.” 

“Ya, Ki Gede.” 

“Aku juga sudah memerintahkan kepada para senapati untuk menempatkan dirinya dalam 
gejolak yang terjadi. Setiap saat mereka dapat bergerak jika diperlukan.” 

“Ya, Ki Gede. Tetapi di samping para petugas sandi yang harus berhubungan dengan kesatuan- 
kesatuan yang ada, aku juga memerintahkan beberapa orang yang khusus, yang tidak dikenal 
oleh siapapun juga, kecuali aku sendiri.” 

Ki Gede mengangguk-angguk. Katanya, “Aku mengerti.” 

“Terima kasih atas kesempatan yang Ki Gede berikan untuk memperjelas persoalan ini.” 

“Aku ingin segera mendapatkan laporan. Nanti aku harus menghadap Kangjeng Sultan. 
Kangjeng Sultan harus mendengar dari mulutku lebih dahulu daripada mendengar dari mulut 
orang lain, meskipun seandainya hanya sekedar desas-desus.” 

“Baik, Ki Gede. Aku akan melaksanakannya sejauh dapat aku lakukan.” 

“Jika berita itu benar, Ki Lurah, maka untuk kesekian kalinya aku gagal menjalankan perintah 
Kangjeng Sultan. Mungkin itu pertanda, bahwa aku sudah menjadi semakin tua. Penalaranku 
sudah menjadi semakin kabur, sehingga aku tidak lagi mampu mengemban tugas-tugas yang 
sekarang terasa sangat berat.” 

“Ampun, Ki Gede. Bukan Ki Gede yang tidak lagi mampu menjalankan tugas-tugas Ki Gede. 
Tetapi kamilah yang sudah menjadi sangat rapuh. Seperti yang pernah Ki Gede katakan, bahwa 
kami tidak lagi mampu mempertahankan citra prajurit Pajang.” 

“Sudahlah. Pergilah. Atur semua tugasmu.” 

“Baik, Ki Gede." 

Sepeninggal Ki Lurah Surapada, maka Ki Gedepun telah menghadap Kangjeng Sultan Pajang, 
untuk memberikan laporan tentang desas-desus, bahwa Harya Wisaka sudah berada di luar 
kota. 

“Kakang,” terasa ketegangan mencengkam jantung Kangjeng Sultan, “apa sebenarnya yang 
Kakang kehendaki? Apakah Kakang sengaja tidak menjalankan perintahku karena Kakang 
merasa hak Kakang belum Kakang terima? Kakang, jika aku belum menyerahkan Tanah 
Mentaok itu tentu ada sebabnya. Jika Kakang menerima Tanah Mentaok, maka akhirnya tanah 
itu juga akan jatuh ke tangan Sutawijaya. Sedangkan Sutawijaya sudah aku anggap sebagai 
anakku sendiri. Kenapa Kakang menjadi tergesa-gesa? Apakah Kakang tidak percaya 
kepadaku? Atau karena Kakang merasa iri. bahwa Tanah Pati sudah aku serahkan kepada 
Kakang Penjawi?” 

“Tidak, Kangjeng Sultan. Kegagalan-kegagalanku tidak ada hubungannya sama sekali dengan 
Tanah Mentaok. Hamba sama sekali tidak ingin segera menerima Tanah Mentaok yang berujud 
hutan yang lebat. Tetapi kegagalan-kegagalanku itu terjadi karena hamba memang sudah tua. 
Hamba sudah tidak mampu lagi berbuat apa-apa bagi Pajang. Karena itu, terserah kepada 
Sinuhun. Hukuman apa yang akan Sinuhun jatuhkan kepada hamba.” 

“Tidak,” berkata Kangjeng Sultan Pajang, “dalam keadaan seperti ini aku tidak akan memecah- 
belah kekuatan Pajang. Aku tahu, bahwa pengaruh Kakang berakar jauh mencengkam sampai 
ke pusat bumi Pajang, sehingga jika aku mencoba mencabutnya, maka akar yang berpegang 
erat itu akan membongkar seluruh bangunan negeri ini. Bukan bangunan dalam ujud kewadagan. 

Tetapi Pajang akan menjadi rapuh dan hancur di bagian dalam tubuhnya.” 

“Hamba sama sekali sudah tidak berarti lagi, Sinuhun.” 



“Dengar, Kakang Pemanahan. Aku perintahkan Kakang memburu Harya Wisaka sampai 
kemanapun.” 

Ki Gede menarik nafas panjang. Katanya, “Hamba akan menjalankan perintah Sinuhun. Hamba 
tidak akan ingkar akan beban tugas ini. Hamba mohon restu.” 

“Kakang dapat mempergunakan kekuatan prajurit seberapa Kakang perlukan.” 

“Terima kasih, Kangjeng Sultan. Tetapi di samping prajurit, hamba masih memohon Sinuhun 
untuk dapat bekerja sama sesuai dengan cara yang akan hamba kemukakan kemudian.” 

“Kalau cara yang Kakang kemukakan itu masuk akal, maka aku tidak akan berkeberatan.” 

“Terima kasih. Semoga usaha kita akan segera berhasil.” 

Ki Gedepun kemudian segera mohon diri. Sebelum ia meninggalkan Kangjeng Sultan, Ki Gede 
masih berkata, “Dalam waktu dekat, hamba akan menghadap lagi untuk menyampaikan rencana 
itu.” 

Dalam pada itu, di keesokan harinya, Ki Lurah Surapada telah memerintahkan petugas-petugas 
terbaiknya untuk mengetahui kebenaran desas-desus bahwa Harya Wisaka telah berhasil 
menyusup keluar dan memimpin sendiri pasukannya yang membuat kekacauan di mana-mana. 
Pasukan yang dipimpin langsung oleh Harya Wisaka itu datang dan pergi seperti pasukan hantu 
maut yang garang dan bengis. 

Sambil menanti berita dari para petugas sandi, maka Ki Gede telah menyiapkan pasukannya 
pula. Ki Gede tidak mempergunakan pasukan-pasukan yang telah ada. Tetapi Ki Gede telah 
membentuk pasukan yang baru, yang terdiri dari prajurit-prajurit pilihan. 

“Aku sendiri akan memimpin pasukan itu untuk memburu Harya Wisaka,” berkata Ki Gede. 

Dalam pada itu, Ki Gede Pemanahan telah mengadakan latihan-latihan khusus bagi pasukannya 
yang jumlahnya tidak lebih dari tiga kelompok yang masing-masing terdiri dari dua puluh lima 
orang. Tetapi kemampuan tiga kelompok prajurit itu benar-benar meyakinkan. 

Prajurit-prajurit itu disiapkan untuk menghadapi pasukan Harya Wisaka yang garang, yang 
bagaikan pasukan hantu yang haus darah. 

“Pasukan ini harus lebih baik dari pasukan yang terdiri dari hantu-hantu. Kalian harus dapat hadir 
dan menghilang dalam waktu yang cepat. Kalian harus dapat menyerang tanpa diketahui 
darimana datangnya. Tetapi jika lawan yang kalian hadapi terlalu kuat, maka kalian harus dapat 
menghilang tanpa diketahui kemana perginya.” 

Pada dasarnya, para prajurit yang disusun dalam pasukan khusus itu memang prajurit pilihan, 
sehingga dalam waktu dekat, Ki Gede dapat menempanya menjadi prajurit-prajurit linuwih. 

Ki Gede sendiri turun untuk memberikan latihan-latihan kepada mereka. Memanjat tebing, 
meluncur dan berayun dengan tali, meloncati dinding-dinding yang tinggi, memanjat pepohonan, 
menyamarkan diri pada alam di sekitarnya, melekat pada dahan pepohonan, berdiri di celah- 
celah tebing berbatu padas, berendam dalam lumpur dan bahkan berdiri di tempat terbuka 
dengan dedaunan yang dilekatkan pada tubuh mereka. Para prajurit itu juga dilatih 
mempergunakan pelepah kelapa untuk melintasi jarak yang agak jauh. Bagaimana mereka naik 
dan membuat keseimbangan yang mapan, serta bagaimana mereka harus mengemudikan 
pelepah kelapa itu. 

Dalam waktu dekat, pasukan kecil itu benar-benar menjadi pasukan yang pilih tanding. Mereka 
mampu mempergunakan segala macam benda sebagai senjata. Sepotong kayu, batu, pasir dan 
bahkan lidi yang sangat berbahaya jika menusuk mata. 

Para senapati dan panglima perang di Pajang yang sempat menyaksikan latihan-latihan mereka 
menjadi berdebar-debar. 



Ternyata dalam usianya yang semakin tua, Ki Gede masih saja prajurit yang jarang dicari 
duanya. Rambutnya yang sudah beruban itu kadang-kadang terjurai saja jika ikat kepalanya 
sengaja dilepasnya karena ikat kepalanya dapat menjadi senjata dan perisai yang sangat baik. 

“Ki Gede benar-benar seorang yang tidak ada duanya di Pajang,” desis seorang senapati yang 
masih terhitung muda. 

“Kemarahannya kepada Harya Wisaka, serta perasaan kecewanya terhadap para prajurit dan 
petugas sandi sehingga Harya Wisaka berhasil menyusup keluar kota, membuat jantung Ki Gede 
bagaikan terbakar.” 

“Tetapi sebenarnya ilmu Ki Gede jauh lebih dalam dari yang ditampakkannya dalam latihan- 
latihan yang berat itu. Jika kita sudah mengagumi latihan-latihan para prajurit yang dipimpinnya 
sendiri itu, maka apa yang dapat kita katakan tentang Ki Gede sendiri? Ki Gede memiliki ilmu 
kebal. Tameng waja seperti Kangjeng Sultan Trenggana di Demak. Ki Gede juga memiliki ilmu 
Bajra Geni, Gundala Sasra dan bahkan yang banyak disebut-sebut orang, tetapi aku belum 
pernah menyaksikannya sendiri, Ki Gede mempunyai Aji Panglimunan.” 

“Ya. Hanya Kangjeng Sultan Hadiwijaya sajalah yang dapat mengimbangi ilmunya." 

“Masih ada orang yang disegani oleh Ki Gede Pemanahan?” 

“Ki Penjawi?” 

“Bukan.” 

“Siapa?” 

“Ki Juru Martani.” 

Kawannya itu mengangguk-angguk. Katanya, “Ya. Ki Juru Martani. Tetapi Ki Juru lebih banyak 
berada di padepokannya, la tidak mengabdikan diri langsung kepada Kanjeng Sultan di Pajang.” 

“Yang akan memiliki kemampuan seperti Ki Gede adalah puteranya, Raden Sutawijaya. Pada 
usianya yang masih terhitung muda, ia sudah menunjukkan kelebihannya." 

“Seperti Pangeran Benawayang memiliki kelebihan sebagaimana ayahandanya.” 

Para senapati itupun mengangguk-angguk. Mereka sangat mengagumi apa yang dapat dilakukan 
oleh Ki Gede Pemanahan. 

Merekapun ternyata juga mengagumi Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa. 

Kangjeng Sultan Hadiwijaya mengurungkan niatnya untuk memanggil dan bertanya kepada Ki 
Gede Pemanahan, kenapa ia masih belum mulai memasuki padang perburuan ketika ia 
mendapat laporan bahwa Ki Gede Pemanahan sendiri telah turun ke lapangan untuk 
memberikan latihan-latihan kepada para prajurit yang akan menjalankan tugas khusus. 

Namun akhirnya yang ditunggu oleh Ki Gede Pemanahan itupun datang. Dua orang petugas 
sandi melaporkan, bahwa pasukan yang membangkitkan keresahan di luar kota Pajang adalah 
pasukan yang dipimpin langsung oleh Harya Wisaka. 

“Apakah para petugas sandi itu berhasil melihat sendiri Harya Wisaka?” 

“Belum, Ki Gede,” berkata Ki Lurah Surapada. “Tetapi setiap kali para petugas sandi itu 
mendengar namanya disebut-sebut. 

Beberapa orang yang rumahnya pernah disinggahi pasukan itu mengatakan, bahwa ada di 
antara mereka yang bernama Harya Wisaka. Orang yang justru sangat dihormati.” 

Ki Gede mengangguk-angguk. Katanya, “Jika demikian, aku harus memburunya. Aku sendiri.” 

“Ki Gede,” berkata Ki Lurah Surapada, “sebaiknya Ki Gede memerintahkan para prajurit yang 
sudah ditempa itu untuk mencari Harya Wisaka. Mereka akan berhasil tanpa Ki Gede harus turun 
sendiri ke gelanggang.” 



'Tidak. Aku harus pergi.” 

“Perintahkan kepadaku untuk ikut bersama Ki Gede.” 

“Kau harus tetap berada di kota, Ki Lurah. Kau amati dengan sungguh-sungguh rumah Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada. Rumah Ki Rangga Wirataruna dan rumah Ki Rangga Yudaprana. 
Jika Ki Lurah dapat menangkap salah seorang dari mereka, maka akan terbuka jalan menuju ke 
Harya Wisaka.” 

Ki Lurah menarik nafas dalam-dalam. 

“Itu perintahku, Ki Lurah.” 

Ki Lurah tidak dapat mengelak lagi. Karena itu sambil membungkuk hormat, Ki Lurah itupun 
berkata, “Aku akan menjalankannya dengan sebaik-baiknya, Ki Gede. Aku mohon ampun atas 
kegagalanku menjalankan tugasku, sehingga Ki Gede harus pergi sendiri ke medan perburuan 
untuk menangkap Harya Wisaka.” 

Namun ternyata Ki Gede tidak hanya pergi bersama para prajurit. Tetapi Ki Gede berniat untuk 
membawa orang-orang Pajang yang terbaik. 

Karena itulah, maka Ki Gede telah menghadap Kangjeng Sultan. Diutarakannya rencananya 
kepada Kangjeng Sultan dan mohon agar Kangjeng Sultan dapat mengerti dan merestui 
rencananya. 

“Hamba akan membawa orang-orang terbaik di Pajang.” 

“Siapa yang akan Kakang bawa?” 

“Jika Kangjeng Sultan berkenan, hamba akan membawa murid-murid Ki Panengah dan Ki 
Waskita yang terbaik.” 

Kangjeng Sultan mengerutkan dahinya. Sementara itu Ki Gede berkata selanjutnya, “Hamba 
akan membawa Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi untuk memimpin tiga kelompok prajurit 
yang sudah mendapat latihan-latihan khusus.” 

“Ya. Aku dengar Kakang sendiri turun untuk memberikan latihan-latihan kepada mereka dibantu 
oleh para senapati terbaik.” 

“Hamba, Kangjeng Sultan. Tetapi senapati-senapati terbaik itu belum memuaskan hatiku. Karena 
itu, aku berpaling kepada ketiga orang murid Ki Panengah dan Ki Waskita, meskipun senapati- 
senapati pilihan itu akan berada di dalam kelompok-kelompok itu pula.” 

Kangjeng Sultan mengangguk-angguk. Katanya, “Baiklah. Bawa mereka bersama Kakang.” 

“Terima kasih. Hamba sekaligus mohon diri. Hamba akan berangkat dengan pasukan hamba 
besok malam. Tetapi hamba akan singgah di Hutan Jabung. Mungkin hamba akan berada di 
Hutan Jabung lima atau enam hari.” 

“Begitu lama? Sementara itu Harya Wisaka sudah berada di tempat yang sangat jauh. Mungkin 
di sebelah utara Gunung Kendeng atau di sebelah barat Gunung Merapi dan Merbabu.” 

“Hamba akan memburunya kemana ia akan pergi. Tetapi Harya Wisaka tidak akan berada terlalu 
jauh dari Pajang, karena Harya Wisaka masih ingin memuaskan hatinya. Membunuh hamba.” 

Kangjeng Sultan menarik nafas dalam-dalam. Sementara Ki Gedepun berkata, “Para pemimpin 
kelompok prajurit itu harus saling mengenal dengan pasukannya. Karena itu, maka para prajurit 
itu masih perlu menunjukkan kemampuannya kepada mereka yang akan memimpin kelompok 
mereka. Selebihnya para prajurit itupun harus yakin akan kelebihan para pemimpinnya.” 

“Aku mengerti, Kakang.” 

Sejenak kemudian, maka Ki Gedepun segera mohon diri. 

“Besok malam hamba akan berangkat.” 



“Aku akan berdoa bagi pasukan yang akan pergi itu, Kakang.” 

'Terima kasih, Kangjeng Sultan.” 

Demikianlah, maka Ki Gede Pemanahanpun meninggalkan Kangjeng Sultan Hadiwijaya yang 
termangu-mangu. Kangjeng Sultan Hadiwijaya itu tidak dapat mencegah anak laki-lakinya untuk 
pergi melakukan kewajibannya sebagai seorang prajurit. 

Jika ia melarang anaknya pergi, maka Ki Gede akan menjadi kecewa. Pangeran Benawa sendiri 
tentu akan menyesalinya. 

Karena itu, maka ia harus merelakan anaknya ikut dalam tugas yang berat itu. 

Tetapi Kangjeng Sultan percaya akan kelebihan Pangeran Benawa. Apalagi ia akan berada di 
antara sekelompok prajurit yang pilih tanding. Meskipun jumlahnya kecil, tetapi bobot 
kemampuannya sangat membanggakannya. 

Dalam pada itu, Ki Gedepun segera mengadakan persiapan-persiapan seperlunya. Prajurit yang 
akan dibawanyapun telah dipersiapkan pula. Hanya tiga kelompok yang masing-masing terdiri 
dari duapuluh lima orang. Ditambah dengan seorang pemimpin kelompok yang akan diambilnya 
di Hutan Jabung. 

Sementara pasukan itu bersiap, maka Ki Gede telah memerintahkan dua orang prajurit untuk 
pergi ke Hutan Jabung, memberitahukan bahwa Ki Gede dan pasukannya akan datang sebelum 
pasukan itu berangkat memburu Harya Wisaka. 

Ki Panengah, Ki Waskita dan para cantrik dari padepokan itupun telah mempersiapkan sebuah 
penyambutan. Mereka telah menyediakan tempat untuk bermalam seadanya. 

Berita tentang keberangkatan Ki Gede Pemanahanpun segera tersebar. Setiap prajurit Pajang 
mendengar berita itu. Bahkan semua orang yang menaruh perhatian terhadap hilangnya Harya 
Wisaka dari bilik tahanan di istana, menanggapi berita keberangkatan Ki Gede itu dengan dada 
yang berdebar-debar. 

Pada saat yang ditentukan, maka tiga kelompok prajurit Pajang telah meninggalkan pintu 
gerbang kota dipimpin langsung oleh Ki Gede Pemanahan. Beberapa orang memerlukan keluar 
dari rumah mereka dan berdiri di pinggir jalan untuk memberikan penghormatan kepada pasukan 
kecil yang akan melakukan perburuan di padang yang sangat luas. 

Meskipun disediakan seekor kuda yang tegar bagi Ki Gede Pemanahan, tetapi Ki Gede tidak 
mempergunakannya. Ki Gede lebih senang berjalan kaki sebagaimana para prajurit. Seorang 
prajuritnya diperintahkannya untuk menuntun kudanya itu. 

Perjalanan ke Hutan Jabung bukan perjalanan yang panjang. 

Setelah berjalan beberapa lama, maka iring-iringan pasukan itupun telah mendekati padepokan 
yang berada di pinggir Hutan Jabung. 

Ki Panengah, Ki Waskita dan para cantrikpun telah siap menyambut kedatangan pasukan itu. Ki 
Kriyadamapun telah memerintahkan para prajurit yang ikut membangun padepokan itu untuk 
berhenti bekerja ikut menyambut kedatangan pasukan yang dipimpin langsung oleh Ki Gede 
Pemanahan itu. 

Sejenak kemudian, maka pasukan kecil itu telah memasuki regol halaman barak padepokan 
yang sedang dibangun itu, diterima langsung oleh Ki Panengah dan Ki Waskita. 

Setelah upacara penyambutan selesai, maka para prajurit itupun telah dipersilahkan untuk 
mengenali barak yang diperuntukkan bagi mereka. 

“Hanya inilah yang dapat kami sediakan,” berkata Ki Panengah. 

“Ini sudah lebih dari cukup,” sahut Ki Gede Pemanahan. 

Sementara para cantrik melayani para prajurit itu, maka Ki Gede Pemanahanpun telah 
mengadakan pembicaraan dengan Ki Panengah dan Ki Waskita. 



“Aku akan meminjam cantrik, Ki Panengah,” berkata Ki Gede Pemanahan. 

“Untuk apa?” bertanya Ki Panengah. 

Ki Gedepun kemudian membeberkan rencananya untuk memburu Harya Wisaka yang 
berkeliaran di luar kota Pajang. 

Harya Wisaka itu seakan-akan sengaja mengejek para prajurit Pajang, bahwa mereka tidak 
dapat mencegahnya membuat rakyat Pajang menjadi resah dan ketakutan. 

“Atas persetujuan Kangjeng Sultan, aku meminjam Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi.” 

Ki Panengah dan Ki Waskita hanya dapat menganggukangguk. Jika Kangjeng Sultan sudah 
mengijinkan, maka mereka tidak akan dapat mencegahnya. 

“Baiklah, aku panggil mereka,” berkata Ki Panengah. Sejenak kemudian, maka Raden 
Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksipun telah menghadap Ki Gede Pemanahan. Dengan 
singkat Ki Gede menyampaikan maksudnya untuk membawa ketiga orang cantrik itu menyertai 
perjalanan perburuannya. 

“Tentu aku bersedia, Paman,” Pangeran Benawalah yang menjawab pertama-tama. 

“Terima kasih, Pangeran. Aku harap Sutawijaya dan Paksi juga tidak berkeberatan.” 

“Tentu, Ki Gede,” sahut Paksi, “aku bersiap untuk menjalankan perintah ini.” 

“Masihkah Ayah akan bertanya kepadaku?” berkata Raden Sutawijaya. 

Ki Gede tertawa. Katanya, “Jika menolak, maka aku minta Ki Panengah menghukummu, 
menyapu seluruh halaman padepokan ini setiap pagi dan sore, sampai Pangeran Benawa dan 
Paksi kembali ke padepokan.” 

Yang mendengar kata-kata Ki Gede itupun tertawa. Demikianlah, maka Ki Gedepun telah 
menetapkan bahwa Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi untuk memimpin kelompok- 
kelompok prajurit itu. 

Sebenarnyalah seperti yang dikatakan oleh Ki Gede Pemanahan, para pemimpin kelompok itu 
harus mengetahui, seberapa tinggi kemampuan pasukannya. Bahkan kemampuan para prajurit 
itu seorang demi seorang. 

Karena itu, di hari berikutnya, Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksipun mulai 
berusaha mengenali para prajurit di dalam pasukannya. 

Sebenarnyalah Paksi merasa agak canggung untuk memimpin sekelompok prajurit. Bahkan ada 
perasaan rendah diri yang mengusik perasaannya, la merasa masih terlalu muda dan bahkan 
bukan apa-apa di lingkungan keprajuritan. Tiba-tiba ia harus memimpin sebuah kelompok prajurit 
pilihan sebanyak duapuluh lima orang. Bahkan di antara mereka terdapat prajuritprajurit yang 
sangat disegani. 

Tetapi Ki Panengah dan Ki Waskita telah membesarkan hatinya. Hampir semalam suntuk 
keduanya memberikan pesan-pesan kepada Paksi untuk menjalankan tugasnya yang memang 
sangat berat itu. 

“Paksi, bukan maksudnya untuk menyombongkan diri. Tetapi memimpin sekelompok prajurit, kau 
tidak perlu terlalu rendah hati, mengalah atau ragu-ragu. Kau harus bertindak tegas. Jika perlu 
kau dapat menunjukkan kelebihanmu dari mereka, agar kau dihargai, yang penting bukan 
penghargaan itu sendiri. Tetapi dengan demikian, para prajurit itu merasa yakin, bahwa kau 
pantas menjadi pemimpin mereka.” 

Paksi mengangguk-angguk, la mencoba memahami pesan-pesan kedua orang gurunya itu. 
lapun mengerti bahwa kepercayaan diri berbeda dengan sikap sombong. 

Ketiga orang yang diserahi untuk memimpin kelompok-kelompok prajurit itupun telah membawa 
kelompok masing-masing ke tempat yang berbeda. Di tempat yang cukup lapang itu, Paksi mulai 
mencoba mengenali para prajurit yang akan dipimpinnya. Semula Paksi mengajak kelompoknya 



untuk melakukan latihan di dalam kebersamaan. Paksi memerintahkan para prajuritnya untuk 
berdiri berurutan. Berlari-lari kecil memanaskan tubuh mereka di padang perdu di sebelah Hutan 
Jabung. Kemudian berloncatan dan bergulung di atas tanah. 

Namun kemudian Paksi memerintahkan mereka untuk meloncat melenting dan berputar di udara. 

Tetapi Paksi memang merasakan, bahwa para prajurit itu tidak melakukannya sepenuh hati. Di 
wajah mereka nampak beberapa orang di antara mereka menjadi kecewa melihat Paksi yang 
muda itu ditetapkan menjadi pemimpin mereka. 

Namun Paksi yang sudah mendapat pesan dari Ki Panengah dan Ki Waskita, tidak segera 
terguncang hatinya, lapun kemudian memerintahkan para prajurit itu berlari dalam lingkaran, 
mengitarinya. 

“Aku akan menyerang dengan tiba-tiba salah seorang di antara kalian yang berlari-lari dalam 
lingkaran. Yang mendapat serangan harus mengelak atau menangkis atau memberikan 
perlindungan pada diri sendiri. Dua orang yang berada di depannya dan di belakangnya boleh 
bahkan wajib membantu melindungi kawannya yang mendapat serangan itu.” 

Latihan itu mulai menarik bagi para prajurit. Bukan karena latihan itu akan menunjukkan 
kecepatan dan ketetapan gerak naluriah mereka, tetapi justru para prajurit itu akan dapat menilai 
kemampuan anak muda yang akan menjadi pemimpin mereka. 

Beberapa saat kemudian, maka duapuluh lima orang prajurit itu berlari-lari dalam lingkaran, 
mengelilingi Paksi. Sejenak Paksi memandangi para prajurit yang berlari dalam lingkaran itu 
seorang demi seorang. Paksi mencoba untuk mengetahui tanggapan mereka masing-masing 
terhadap dirinya. 

Sejenak kemudian, maka Paksipun mulai meloncat menyerang. Mula-mula serangannya masih 
belum menggetarkan lingkaran yang mengitarinya. Dengan mudah para prajurit yang berlari-lari 
itu menangkis atau mengelak. Bahkan mereka mulai meragukan, apakah pemimpin mereka itu 
memang sudah sepantasnya diserahi sekelompok prajurit pilihan yang sudah mengalami 
tempaan langsung dari Ki Gede Pemanahan itu. 

Namun cara itu dilakukan oleh Paksi justru untuk menunjukkan pada para prajurit akan tataran 
kemampuannya. 

Jika pada langkah pertama, para prajurit itu meyakininya, maka untuk selanjutnya mereka tidak 
akan terlalu banyak membuat ulah. Mereka akan tunduk dan melakukan segala perintah yang 
akan diberikan kepada mereka. 

Serangan-serangan Paksipun menjadi semakin mendebarkan jantung para prajurit pilihan itu. 
Serangan Paksi semakin lama menjadi semakin cepat. Bahkan kemudian, para prajurit pilihan itu 
mulai bergetar hatinya. Mereka tidak mengira bahwa anak muda itu benar-benar memiliki 
kemampuan yang sangat tinggi. 

Meskipun demikian, masih ada juga prajurit yang meragukannya. Mereka merasa bahwa 
menghadapi anak muda itu, mereka masih dicengkam oleh keseganan, sehingga mereka masih 
belum bersungguh-sungguh. Apalagi sampai ke puncak kemampuan mereka. 

“Aku harus mematahkan serangan anak ini,” berkata seorang prajurit di dalam hatinya. Karena 
itu, ia sengaja menarik perhatian Paksi agar Paksi menyerangnya selagi ia berada di lingkaran. 

Paksi melihat sikap prajurit itu. Paksi melihat, bahwa prajurit itu sengaja menarik perhatiannya. 
Karena itu, maka Paksipun berniat untuk membuat prajurit itu meyakini kemampuan Paksi. Ketika 
prajurit itu berlari di hadapan Paksi, maka Paksipun kemudian justru berlari ke arah yang 
sebaliknya. 

Tiba-tiba saja ketika ia berpapasan dengan prajurit yang memancing perhatiannya itu, telah 
terjadi benturan yang nampaknya tidak seberapa. Tetapi ternyata prajurit itu terlempar beberapa 
langkah dan jatuh terbanting di tanah. 

Prajurit itu berusaha segera bangkit. Tetapi ternyata punggungnya terasa sakit sekali. 



Tetapi Paksi telah berdiri selangkah di sebelahnya sambil membentak, “Bangkit dan kembali 
masuk ke dalam putaran.” 

Betapa sakitnya, tetapi prajurit itu berusaha menjalankan perintah, lapun segera bangkit. Sambil 
menyeringai ia berlari pula melingkari Paksi, karena Paksipun segera kembali ke dalam 
lingkaran. 

Para prajuritpun menjadi semakin yakin akan kelebihan Paksi. Mereka melihat anak muda itu 
bergerak sangat cepat. Sedangkan kekuatannya sangat besar. 

Sesaat kemudian, maka terdengar Paksipun memberikan perintah, “Aku akan keluar dari 
lingkaran yang berputar ini. Usahakan untuk mencegahku.” 

Para prajurit itupun bersiap di dalam putaran itu. Serba sedikit mereka sudah mengetahui, betapa 
tinggi ilmu Paksi yang muda itu. Karena itu para prajurit itupun benar-benar siap untuk 
mengerahkan kemampuan mereka. 

Namun tiba-tiba saja Paksi sudah berada di luar lingkaran. Dua orang prajurit terpental beberapa 
langkah, dan jatuh berguling. 

Paksi melakukannya tidak hanya sekali. Tetapi untuk meyakinkan para prajurit itu, ia 
melakukannya tiga kali. 

Ternyata Paksi berhasil. Apa yang telah dipertunjukkannya itu membuat para prajurit pilihan itu 
yakin, bahwa Paksi memang seorang yang pilih tanding. 

Dengan demikian, maka para prajurit itu tidak lagi merasa diri mereka terlampau direndahkan, 
karena mereka harus berada di bawah pimpinan seorang yang mereka anggap masih sangat 
muda. 

Demikianlah, maka pengenalan berikutnya berlangsung lebih mapan. Para prajurit itu benar- 
benar telah mengakui bahwa Paksi yang muda itu mempunyai ilmu yang lebih tinggi dari ilmu 
mereka. 

Latihan-latihan untuk lebih saling mengenal antara para prajurit dan pemimpin mereka itupun 
berlangsung semakin mencengkam. Baik Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa maupun Paksi 
telah memerintahkan para prajurit mereka untuk bekerja lebih keras. Tetapi ketiga orang yang 
dipercaya untuk memimpin pasukan khusus itu semakin menunjukkan kelebihan-kelebihan 
mereka. Bahkan para prajurit itu harus mengagumi indera pemimpin-pemimpin mereka yang 
masih muda itu. 

Ketiga-tiganya mampu melihat sasaran yang tidak dapat dilihat oleh para prajurit. Mereka dapat 
mendengar apa yang tidak didengar oleh para prajurit. 

Bahkan Paksi telah menunjukkan kepada para prajuritnya kemampuan yang mendebarkan. 

Dengan mata tertutup. Paksi berlatih melawan seorang prajurit yang dianggap terbaik dari 
kelompok yang dipimpinnya. 

Paksi yang mengetrapkan ilmu Sapta Pangrungu dan terutama Sapta Panggraita itu ternyata 
mampu mengatasi prajurit yang paling baik di dalam kelompoknya itu. 

Kepercayaan para prajuritnya itupun menjadi semakin mantap. Mereka meyakini bahwa anak 
muda itu memang dilahirkan untuk menjadi seorang pemimpin. 

Namun mereka terkejut juga ketika Ki Gede Pemanahan mengatakan kepada para prajurit yang 
dipimpin oleh Paksi itu, bahwa Paksi adalah anak laki-laki Tumenggung Sarpa Biwada. 

Wajah para prajurit itu menjadi tegang. Mereka tahu bahwa Ki Tumenggung Sarpa Biwada 
adalah salah seorang di antara para pemimpin Pajang yang sedang diburu karena mereka 
bekerja sama dengan Harya Wisaka. 



Tetapi Ki Gede pemanahan berkata kepada mereka, “Tetapi jangan berprasangka buruk 
terhadapnya. Aku percaya kepadanya dan akulah yang memerintahkan kepadanya untuk 
memimpin kelompok ini. Kita akan memburu Harya Wisaka dan kawan-kawannya. 

Di antara mereka adalah Ki Tumenggung Sarpa Biwada." 

Begitu besar wibawa Ki Gede Pemanahan, sehingga pernyataan Ki Gede itu dapat menghapus 
keragu-raguan para prajuritnya. Apalagi setelah mereka mendengar bahwa Paksi pernah 
bertempur dengan ayahnya itu di rumahnya, sehingga Ki Tumenggung harus melarikan diri 
meninggalkan keluarganya. 

“Kalian tidak usah mengaitkan Paksi dengan ayahnya dalam pergolakan ini. Paksi sudah dewasa 
dan sudah menentukan pilihannya sendiri,” berkata Ki Gede itu kemudian. 

Demikianlah, maka para prajurit pilihan itu telah berada sepekan di padepokan yang sedang 
dibangun itu. Selama sepekan mereka sudah menjadi akrab dengan orang yang mendapat tugas 
dari Ki Gede Pemanahan untuk memimpin mereka. Mereka sudah saling mengenal dan 
mengetahui bobot masing-masing di dalam olah kanuragan, sehingga mereka masing-masing 
tidak lagi merasa ragu. 

Ki Gede Pemanahanpun merasa bahwa waktu yang diberikannya kepada para prajurit dan 
pemimpin mereka untuk menempatkan diri mereka masing-masing sudah cukup. 

Dalam pada itu, Ki Gedepun telah menetapkan ketiga orang pemimpin kelompok itu menjadi 
Lurah Prajurit. Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksipun telah ditetapkan oleh Ki Gede 
menjadi Lurah prajurit dan bertugas untuk memimpin kelompok-kelompok kecil prajurit pilihan 
yang akan mencari Harya Wisaka. 

Setelah menempa diri dan saling mengenal antara para prajurit dan pemimpin mereka itu, maka 
para prajurit itupun mendapat kesempatan untuk beristirahat dua hari di padepokan yang sedang 
dibangun itu. 

Selama itu, para prajurit pilihan itu sempat menyaksikan latihan-latihan yang diberikan kepada 
para cantrik di samping tugas para cantrik ikut membangun padepokan mereka. 

Beberapa orang prajurit menggeleng-gelengkan kepada. Mereka tidak mengira bahwa latihan- 
latihan yang diberikan kepada para cantrik itu demikian beratnya, sebagaimana latihan-latihan 
yang harus mereka lakukan beberapa hari terakhir menjelang tugas yang mereka emban itu. 

“Pantas, mereka akan dapat menjadi orang-orang yang secara pribadi mempunyai ilmu yang 
sangat tinggi,” desis seorang prajurit. Lalu katanya pula, “Secara pribadi mereka lebih baik dari 
kita masing-masing.” 

“Mereka masih muda,” desis yang lain. 

Seorang yang beralis tebal menyahut, “Mereka adalah calon-calon pemimpin di masa depan.” 

Ketika saat beristirahat telah habis, maka para prajurit itupun harus berbenah diri. Menjelang 
malam di hari terakhir saat beristirahat itu, Ki Gede Pemanahan telah memberikan perintah- 
perintah kepada mereka. 

Perintah Ki Gede memang mengejutkan. Rencana Ki Gede tidak mereka duga sebelumnya. 
Tetapi para prajurit itu mengerti sepenuhnya, sehingga merekapun siap menjalankan tugas 
mereka sebaik-baiknya sesuai dengan kewajiban mereka sebagai seorang prajurit. 

“Besok, pasukan ini akan berangkat meninggalkan padepokan ini,” berkata Ki Gede Pemanahan. 
“Empat orang petugas sandi akan selalu menghubungi kalian. Petugas-petugas khusus yang 
terpilih sebagaimana kalian.” 

Para prajurit dan tiga orang pemimpin kelompok yang ditunjuk langsung oleh Ki Gede itu 
mendengarkan dengan sungguh-sungguh. Segala petunjuk dan perintah Ki Gedepun mereka 
pahami dengan sebaik-baiknya. 



'Tidak ada bekal yang akan dibawa,” berkata Ki Gede Pemanahan kemudian. “Kita harus dapat 
menghidupi diri sendiri. Tetapi kita bukan perampok dan bukan pula pemungut pajak yang tidak 
berjantung.” 

Dalam pada itu, malam itu juga, Ki Panengah dan Ki Waskita telah memberikan pesan-pesan 
pula kepada Paksi. Anak muda yang belum berpengalaman di lingkungan keprajuritan itu harus 
mendapat bekal yang cukup. Meskipun ilmunya tidak diragukan, tetapi gaya kepemimpinan 
seseorang akan sangat berpengaruh. 

“Kau tidak boleh malu bertanya kepada Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya, apa yang 
sebaiknya kau lakukan jika kau mengalami kesulitan untuk mengambil keputusan,” pesan Ki 
Waskita. 

“Ya, Guru.” 

“Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa memiliki pengalaman yang lebih banyak.” 

“Ya, Guru.” 

Malam itu Paksi menjadi sulit tidur. Namun sedikit lewat tengah malam, Paksi itu terlena di 
pembaringannya. 

Pagi-pagi benar, padepokan itu sudah terbangun. Para cantrik memang terbiasa bangun pagi- 
pagi untuk menunaikan kewajiban mereka. Sementara itu, para prajuritpun segera bersiap-siap 
untuk berangkat memenuhi tugas mereka. 

Sebelum matahari terbit, pasukan itu sudah meninggalkan padepokan tanpa upacara apapun. 
Para prajurit yang membantu membangun padepokan itupun tidak tahu, bahwa diam-diam 
pasukan yang selama lebih dari sepekan berada di padepokan itu telah berangkat. Baru 
kemudian, ketika mereka bertanya-tanya, kenapa padepokan itu terasa sepi, mereka mendapat 
keterangan, bahwa para prajurit itu telah pergi. 

Sejak hari itu, maka tersiarlah berita bahwa sepasukan prajurit Pajang telah dilepas untuk 
memburu Harya Wisaka dan pasukannya yang banyak menimbulkan keresahan di desa-desa. Di 
hari-hari pertama, pasukan itu masih belum bertemu dengan pasukan Harya Wisaka. Tetapi 
pasukan itu telah mencium jejak pasukan yang dipimpin langsung oleh Harya Wisaka itu. 

Dalam pada itu, pasukan Pajang yang dipimpin sendiri oleh Ki Gede Pemanahan itupun 
mendapat sambutan yang sangat baik dimana-mana. Rakyat yang diresahkan oleh kegarangan 
pasukan Harya Wisaka itu memang sangat mengharapkan kehadiran pasukan Pajang untuk 
melindungi mereka. 

Karena itu, maka para prajurit Pajang itu tidak pernah mengalami kesulitan makan dan minum. 
Setiap padukuhan yang didatanginya menyambut mereka seperti menyambut rombongan 
pengiring pengantin. 

Hubungan pertama dengan para petugas sandi terjadi ketika para petugas sandi yang khusus 
ditunjuk dalam tugas bersama dengan pasukan khusus itu menemui pasukan Pajang itu di 
Kwarasan. Dengan istilah-istilah sandi, para pemimpin pasukan khusus Pajang itu kemudian 
telah mempercayai dan kemudian menerima mereka. 

Dari para petugas sandi pasukan Pajang itu mendapat keterangan, bahwa pasukan Harya 
Wisaka sedang berada di Jurangjero. 

“Mungkin mereka akan bergerak lagi. Tetapi agaknya malam nanti mereka masih berada di 
Jurangjero. Kehadiran mereka sangat menggelisahkan rakyat Jurangjero. Tetapi mereka tidak 
berani berbuat apa-apa.” 

“Berapa orang kekuatan mereka?” bertanya Raden Sutawijaya. 

“Sekitar seratus orang.” 

“Seratus orang? Apakah Harya Wisaka ada di antara mereka?” 



“Menurut orang Jurangjero yang dapat kami hubungi, pasukan itu memang dipimpin oleh orang 
yang bernama Harya Wisaka.” 

“Nanti malam kami akan pergi ke Jurangjero. Jika kami berangkat lewat senja, kami akan sampai 
ke tempat itu wayah sepi uwong.” 

“Ya, kira-kira begitu Raden.” 

“Jika Harya Wisaka ada di antara mereka, maka pasukan Pajang tentu akan dipimpin langsung 
oleh Ayah.” 

“Ya, Raden.” 

“Dimana kita bertemu nanti malam?” bertanya Raden Sutawijaya kemudian. 

Prajurit sandi itupun kemudian telah memberikan ancar-ancar dimana ia akan menunggu. 

“Dalam tugas ini, kami berempat, Raden.” 

“Ya. Kami sudah mendapat keterangan tentang itu. Tetapi dari mana kalian tahu bahwa kami ada 
disini malam ini?” 

“Kami harus mengetahui dimana pasukan ini berada setiap saat, Raden.” 

“Kalau pasukan ini terbagi?” 

“Kami berempatpun harus membagi diri. Tetapi hubungan-hubungan yang terus-menerus harus 
kami lakukan, sehingga kami tidak akan pernah ketinggalan.” 

Raden Sutawijaya mengangguk-angguk. Katanya kemudian, “Baiklah. Kami akan 
menghubungimu di tempat yang sudah ditentukan.” 

Sepeninggal petugas sandi itu, maka para prajurit Pajang itupun segera mempersiapkan diri. Jika 
di dalam pasukan yang akan mereka buru itu terdapat Harya Wisaka, maka pasukan Pajang itu 
akan dipimpin oleh Ki Gede Pemanahan. 

Sutawijaya itupun kemudian bersama Pangeran Benawa dan Paksi telah membicarakan langkah- 
langkah yang akan mereka ambil. 

“Kita akan membagi diri. Kita akan menyerang Jurangjero dari tiga jurusan. Mudah-mudahan 
Harya Wisaka belum bergerak lagi malam nanti,” berkata Raden Sutawijaya. 

Mereka bertigapun kemudian memutuskan untuk memecah pasukan mereka setelah mereka 
bertemu dengan para petugas sandi. 

“Jika Harya Wisaka belum bergerak lagi, kita berharap akan dapat menangkapnya.” 

“Seandainya Paman Harya Wisaka sudah meninggalkan Jurangjero, kita akan tetap 
memburunya malam nanti,” berkata Pangeran Benawa. “Jika kita menundanya sampai esok, 
maka kita akan terlambat. Paman Harya Wisaka tentu sudah menjadi semakin jauh. Apalagi jika 
Paman Harya Wisaka mengetahui kita ada disini sekarang.” 

“Paman Harya Wisaka tahu benar bahwa kita memburunya. Tetapi agaknya Harya Wisaka tidak 
tahu kedudukan kita.” 

“Mudah-mudahan,” desis Paksi. “Tetapi petugas sandi Harya Wisaka juga berkeliaran dimana- 
mana.” 

Demikianlah, maka menjelang senja, pasukan kecil itu telah bersiap sepenuhnya. Segala 
persiapan telah dilakukan sebaikbaiknya. 

Senjata para prajurit itupun telah diteliti dengan cermat, sehingga tidak akan mengecewakan. 

“Jumlah lawan kita lebih banyak. Mungkin seratus, tetapi mungkin lebih dari itu. Tetapi kita yakin 
akan kemampuan kita, sehingga kita yakin akan dapat mengalahkan mereka dan menangkap 
Harya Wisaka,” berkata Raden Sutawijaya kepada para prajurit yang sudah siap untuk bergerak. 



“Sebentar lagi kita akan bergerak. Demikian malam turun, maka kita akan meninggalkan 
padukuhan ini. Jika tidak ada persoalan yang mendesak, kita akan kembali lagi ke padukuhan ini. 
Tetapi jika kita harus memburu pasukan Harya Wisaka, kita tidak akan kembali lagi kemari,” 
berkata Raden Sutawijaya pula. 

Ki Bekel dan para bebahu ternyata telah hadir pula untuk melepas keberangkatan pasukan 
Pajang itu. Mereka berharap bahwa Harya Wisaka segera dapat tertangkap. 

“Pasukannya telah membuat rakyat sangat gelisah. Pasukan liar itu muncul dengan tiba-tiba dan 
menghilang dengan tiba-tiba pula. Bahkan ada satu padukuhan yang mereka datangi dua kali 
dalam sepekan. Terutama padukuhan-padukuhan yang dianggap kaya dan memiliki persediaan 
bahan makan cukup di lumbung-lumbung rakyatnya,” berkata Ki Bekel. 

“Mudah-mudahan kita akan dapat segera menghentikannya,” berkata Raden Sutawijaya. 

Ketika kemudian gelap turun, maka Raden Sutawijaya itupun berkata, “Aku akan memberikan 
laporan kepada ayah. Apakah kita akan berangkat sekarang.” 

Raden Sutawijaya itupun kemudian telah meninggalkan para prajurit yang berdiri di halaman 
banjar. Pangeran Benawa dan Paksi masih tetap berdiri di tangga pendapa banjar padukuhan 
bersama Ki Bekel dan para bebahu. 

Baru beberapa saat kemudian, Raden Sutawijaya keluar dari ruang dalam bersama Ki Gede 
Pemanahan. Sejenak Ki Gede Pemanahan berdiri memandang pasukannya yang telah bersiap. 
Kemudian iapun mengangguk hormat kepada Ki Bekel dan para bebahu. Di bawah cahaya 
lampu minyak yang remang-remang, apalagi Ki Gede Pemanahan dan para bebahu itu berdiri 
membelakangi, maka wajah-wajah mereka menjadi tidak begitu jelas. 

“Kami mohon diri, Ki Bekel,” berkata Ki Gede Pemanahan. 

“Kami masih merencanakan untuk kembali kemari. Tetapi jika tugas kami mendesak, mungkin 
pula kami akan meneruskan perjalanan kami dan tidak kembali lagi. Jika demikian, maka 
perkenankanlah kami mengucapkan terima kasih atas segala bantuan yang Ki Bekel, para 
bebahu dan rakyat padukuhan ini berikan kepada kami.” 

“Ki Gede dan pasukan ini sedang dalam tugas yang besar yang akibatnya juga akan terasa oleh 
kami semuanya. Karena itu, sudah menjadi kewajiban kami untuk membantu sejauh dapat kami 
lakukan. Mudah-mudahan pasukan ini kembali lagi kemari dengan membawa kemenangan serta 
berhasil menangkap Harya Wisaka.” 

“Doa Ki Bekel, para bebahu dan seluruh rakyat padukuhan ini akan memperkuat ketahanan 
wadag dan jiwa kami.” 

Demikianlah, sejenak kemudian, maka beberapa orang penghuni padukuhan itu mengantar 
pasukan itu sampai ke gerbang padukuhan. 

Perlahan-lahan pasukan itu bergerak menusuk masuk ke dalam kegelapan sehingga kemudian 
seakan-akan hilang dalam kelam. 

Namun pasukan itu sendiri bergerak semakin lama semakin cepat. Mereka tidak ingin terlambat, 
karena pasukan Harya Wisaka itu setiap kali selalu berpindah-pindah tempat setelah membuat 
kekacauan di satu padukuhan sehingga menimbulkan keresahan. 

Pasukan yang dipimpin oleh Ki Gede Pemanahan itu bergerak menurut jalan yang diancar- 
ancarkan oleh petugas sandi yang telah menghubungi mereka. Mereka melintas di bulak-bulak 
panjang, padang perdu dan bahkan lewat di pinggir hutan. 

Mereka berusaha untuk tidak terlalu sering melintasi padukuhan. Karena kehadiran mereka akan 
dapat membuat rakyat padukuhan itu gelisah. Mereka dapat menjadi salah paham dan mengira 
bahwa yang datang itu pasukan yang dipimpin oleh Harya Wisaka. 

Dalam pada itu, akhirnya pasukan itu sampai di sudut sebuah hutan yang memanjang. Demikian 
pasukan itu mendekati tempat itu, tiga orang petugas sandi sudah menunggu. 



“Dimana orang yang keempat?” bertanya Raden Sutawijaya. 

“Kawan kami itu sedang mengawasi Padukuhan Jurangjero." 

“Apakah kita akan langsung menyerang?” 

“Ya. Sebaiknya demikian. Nampaknya mereka belum 

mengetahui bahwa pasukan Pajang telah bergerak menyusul mereka.” 

“Darimana kau tahu?” 

“Mereka tidak melakukan persiapan khusus.” 

“Baik. Kita akan segera bergerak.” 

“Tetapi ternyata jumlah pasukan Harya Wisaka lebih dari seratus orang. Bahkan sekitar seratus 
lima puluh orang.” 

“Dua kali lipat,” desis Raden Sutawijaya. “Tetapi kita sudah bertekad untuk menangkap Harya 
Wisaka.” 

“Kita akan memasuki Padukuhan Jurangjero dengan diam-diam. 

Kita, satu-satu akan berusaha untuk mengurangi jumlah lawan sebanyak-banyaknya sebelum 
mereka menyadari bahwa pasukan lawan telah menyusup di antara mereka,” sahut Pangeran 
Benawa. 

“Ya,” Raden Sutawijaya mengangguk-angguk, “kita bertumpu pada kemampuan kita seorang- 
seorang.” 

“Bawa kami ke Padukuhan Jurangjero,” berkata Ki GedePemanahan. 

Ketiga orang petugas sandi itupun masing-masing mendapat tugas untuk mengantar sekelompok 
di antara pasukan yang dipimpin Ki Gede Pemanahan itu. Mereka akan memasuki Padukuhan 
Jurangjero dari arah yang berbeda. Mereka akan mengandalkan kemampuan mereka seorang- 
seorang untuk mengatasi jumlah lawan yang jauh lebih banyak, bahkan lipat dua. 

Demikianlah, sejenak kemudian sedikit lewat wayah sepi uwong, pasukan khusus dari Pajang itu 
mulai bergerak. Mereka terpecah menjadi tiga kelompok yang masing-masing dipimpin oleh 
Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi. Sementara itu Ki Gede Pemanahan sendiri 
berada di dalam satu kelompok dengan Pangeran Benawa. Bagaimanapun juga Pangeran 
Benawa adalah putera Kangjeng Sultan Hadiwijaya, sehingga keselamatannya harus mendapat 
perhatian sepenuhnya. 

Meskipun jika hal itu disampaikan kepada Pangeran Benawa, maka Pangeran Benawa itu justru 
akan dapat tersinggung karenanya. 

Sejenak kemudian, maka ketiga kelompok prajurit itu sudah mendekati Padukuhan Jurangjero 
dari tiga arah. Para petugas sandi telah memberikan keterangan sejauh mereka ketahui tentang 
padukuhan itu. Tentang jalan induk dan jalan-jalan simpang yang lebih kecil. Letak rumah Ki 
Bekel dan letak banjar padukuhan yang kedua-duanya dipergunakan oleh pasukan Harya 
Wisaka. Bahkan dua tiga rumah di sebelah banjar itu juga telah dipergunakan pula. 

Seperti yang sudah disepakati, maka tanpa isyarat apapun juga, maka ketiga kelompok prajurit 
dari pasukan khusus itu mulai menyusup memasuki padukuhan. Sebagian besar dari mereka 
melewati sungai kecil yang mengalir di bawah dinding padukuhan. Mereka menyusup lewat 
sungai kecil saat memasuki padukuhan dan yang lain menyusup jalan air sungai yang keluar dari 
padukuhan. 

Tetapi para prajurit dari pasukan khusus itu tidak beramai-ramai menyerang pasukan yang 
sedang beristirahat di padukuhan itu. Tetapi seorang-seorang mereka bergerak seolaholah 
sendiri-sendiri, sehingga mereka mempertanggung-jawabkan keberhasilan dan keselamatan 
mereka sendiri. 



Sebenarnyalah, seorang-seorang di antara pasukan yang menurut keterangan para petugas 
sandi dipimpin langsung oleh Harya Wisaka itu, tiba-tiba saja lenyap. Dua orang di antara mereka 
yang meronda mengelilingi padukuhan itu hilang dan tidak pernah kembali ke banjar. Tiga orang 
yang berada di sebuah gardu tiba-tiba telah hilang pula. Bahkan para petugas yang berjaga-jaga 
di rumah Ki Bekelpun telah lenyap tanpa diketahui oleh kawan-kawannya yang ada di halaman. 

Seperti hantu, tujuh puluh lima orang prajurit dari pasukan khusus yang dipimpin oleh Ki Gede 
Pemanahan itu menyusup di seluruh Padukuhan Jurangjero. Para penjaga di rumah-rumah yang 
dipergunakan oleh para pengikut Harya Wisaka itupun telah hilang seorang demi seorang. 
Bahkan sekelompok yang terdiri dari enam orang, yang berjalan dari rumah Ki Bekel ke banjar 
tidak pernah sampai ke tujuan. 

Beberapa saat, para pengikut Harya Wisaka itu tidak mengetahui kehadiran prajurit Pajang dari 
pasukan khusus itu. 

Tetapi orang-orang mereka semakin lama menjadi semakin susut karenanya. Para petugas yang 
menggantikan kawan-kawan mereka yang bertugas di regol-regol tempat-tempat yang mereka 
pergunakan, tidak pernah dapat menjalankan tugasnya. Tubuh merekapun telah diseret ke 
gerumbul-gerumbul di sekitar regol itu setelah orang-orang itu menjadi pingsan, diikat dan 
disumbat mulutnya. Tetapi ada di antara mereka yang bernasib lebih buruk, sehingga para 
prajurit dari pasukan khusus itu harus menghunjamkan senjatanya ke dada orang itu. 

Namun semakin lama para pengikut Harya Wisaka yang bertugas itu merasakan keganjilan yang 
terjadi di padukuhan itu. Sekelompok orang yang bertugas di banjar merasakan, bahwa kawan- 
kawan mereka telah menyusut. Seorang yang pergi ke pakiwan tidak pernah kembali. Yang 
bertugas di regol sesudah diganti oleh petugas baru juga tidak kembali. 

“Ada apa dengan kawan-kawan kita?” desis pemimpin mereka yang bertugas malam itu di 
banjar. 

“Ada yang tidak wajar terjadi,” sahut kawannya. 

“Lihat kedua orang yang bertugas di regol. Aku tidak melihat bayangan mereka.” 

Orang itupun turun ke halaman. Tetapi demikian orang itu mendekati regol dan menjengukkan 
kepalanya keluar untuk melihat apakah kawannya berjaga-jaga di luar, tiba-tiba saja seakan-akan 
telah dihisap oleh tenaga yang besar yang tidak terlawan. Orang itupun kemudian jatuh 
berguling. Sebuah pukulan yang keras menyambar tengkuknya ketika ia mencoba untuk bangkit, 
sehingga orang itu telah jatuh tertelungkup dan langsung menjadi pingsan. 

Orang itupun segera diseret ke gerumbul di seberang jalan dan disembunyikan di balik rimbun 
daunnya. 

Karena orang itu tidak segera kembali, maka pemimpin para pengikut Harya Wisaka yang 
bertugas di banjar itu menjadi semakin curiga, lapun segera memanggil beberapa orang yang 
bertugas dan memerintahkan mereka untuk mengamati keadaan. 

“Kita bersama-sama turun ke halaman. Dua orang melihat halaman sebelah kiri. Dua di 
belakang, dua di halaman sebelah kanan dan yang lain ke regol. Hati-hati. Agaknya ada sesuatu 
yang tidak wajar. Jika terjadi sesuatu, beri aku isyarat.” 

Demikianlah, dengan senjata terhunus di tangan, maka para petugas itupun telah memencar. 
Beberapa saat pemimpin petugas yang sedang berjaga-jaga itu berdiri di halaman menunggu 
kawan-kawannya yang memencar bersama seorang petugas. Tetapi yang kemudian datang 
mendekatinya adalah dua orang yang tidak dikenalnya. Seorang di antaranya masih sangat 
muda. 

“Siapakah kalian?” bertanya orang itu. 

Tetapi keduanya tidak menjawab. Dengan cepat keduanya menyerang orang itu. Pukulan tangan 
anak muda itu mengenai dada pemimpin mereka yang bertugas itu. Sedangkan yang seorang 
lagi meloncat sambil mengayunkan kakinya mengenai dada yang seorang lagi. 



Kedua orang itu terpental dengan kerasnya. Seorang di antaranya kemudian jatuh terlentang. 
Bagian belakang kepalanya membentur tangga pendapa banjar. Benturan itu demikian kerasnya. 
Sehingga tidak sempat mengaduh. Tulang kepalanya telah retak. 

Sementara itu, yang seorang lagi berusaha untuk bangkit. Namun ujung pedang orang yang 
menghantamnya dengan kakinya telah menghunjam ke dadanya. 

Anak muda itu mengerutkan dahinya. Tetapi sebagai seorang pemimpin sekelompok prajurit dari 
pasukan khusus iapun tidak dapat berbuat lain, la harus bersikap tegas meskipun agak 
menyimpang dari sikapnya sehari-hari sebelumnya. 

Meskipun demikian, anak muda itu masih sempat berdesis, “Kita masuk ke dalam banjar. Tetapi 
ingat, kita bukan pembunuh.” 

Prajurit yang menyertai Paksi itu sudah dua kali mendengar pemimpin kelompoknya yang muda 
itu memperingatkannya. 

Sejenak kemudian terdengar isyarat suara burung tuhu yang menggetarkan udara banjar 
Padukuhan Jurangjero. 

Beberapa orang dengan diam-diam merayap mendekati banjar padukuhan itu. Dengan cepat 
mereka bergerak ke pintu-pintu butulan di samping dan belakang. Sedang sebagian yang lain ke 
pintu depan. 

Paksilah yang kemudian melangkah ke pintu depan. Dengan sangat berhati-hati, Paksi telah 
mendorong pintu banjar itu. 

Ternyata orang-orang yang berada di dalam banjar terlalu yakin akan kesiagaan kawan- 
kawannya yang bertugas, sehingga pintu banjar itu sama sekali tidak diselarak. 

Demikian pintu itu terbuka, maka Paksi dan kawan-kawannyapun bersiap untuk melangkah 
masuk ke dalam. 

Tetapi pada saat itu, seorang di antara mereka yang tidur di dalam banjar itu terbangun. 
Demikian ia melihat beberapa orang berdiri di pintu, maka iapun menjadi curiga. Dengan masih 
tetap berbaring diam, ia mencoba memperhatikan orang-orang yang berada di pintu banjar itu. 

Ternyata mereka bukan kawan-kawan mereka. Dengan hati-hati ia menyentuh kawannya yang 
tidur di sebelahnya sambil berbisik, “Hati-hati. Kita terkepung." 

Kawannya itupun terbangun, la tanggap akan isyarat kawannya. Karena itu, ia tidak segera 
bangkit. Dirabanya senjatanya yang tergolek di sampingnya. Kemudian dibangunkannya 
kawannya di sebelahnya sambil berbisik pula, “Berhati-hatilah.” 

Tetapi kawannya itu ternyata tidak tanggap. Karena itu, maka iapun justru dengan cepat bangkit 
sambil bertanya, “Ada apa?” 

Tidak ada pilihan lagi. Kedua orang yang sudah berteriak lebih dahulu itupun segera meloncat 
berdiri sambil berteriak, “Bangun semuanya. Kita berhadapan dengan musuh.” 

Paksi yang berdiri di pintu segera berteriak, “Menyerahlah. Kami akan mempertimbangkan 
pengampunan.” 

Tetapi yang dihadapi oleh Paksi adalah pengikut-pengikut Harya Wisaka yang keras. Karena itu, 
kesempatan yang diberikan oleh Paksi untuk membuat pertimbangan ternyata disalah-gunakan. 
Kesempatan itu mereka pergunakan untuk mempersiapkan senjata mereka. 

Orang-orang yang berada di banjar itupun segera terbangun semuanya. Mereka segera 
menghunus senjata mereka, sementara Paksi masih juga berkata lantang, “Menyerahlah. Kalian 
tidak mempunyai kesempatan lagi.” 

Para prajurit yang dipimpin oleh Paksi itu menyesali sikap Paksi. Seandainya mereka langsung 
menyerang, maka para pengikut Harya Wisaka tidak banyak mempunyai kesempatan. 

Tetapi pemimpinnya yang muda itu telah melakukan satu sikap yang sia-sia. 



“Sikap itu bukan sikap seorang prajurit dalam keadaan yang gawat,” berkata seorang prajurit 
yang masih berdiri di luar kepada kawannya. 

“la sangat perasa,” desis yang lain. 

Namun seorang justru berkata, “Apakah ia takut bahwa di antara mereka yang ada di banjar ini 
adalah ayahnya?” 

Tetapi mereka tidak mempunyai kesempatan lagi. Justru kawan-kawan mereka yang berada di 
depan pintu butulanlah yang mulai lebih dahulu. Beberapa orang yang berniat untuk keluar dari 
pintu butulan, telah dicegat oleh para prajurit yang berjaga-jaga di muka pintu butulan. 

Sejenak kemudian, maka pertempuranpun telah menyala. Sambil bertempur Paksi sempat 
menilai sikapnya, la sadar, bahwa yang dilakukan adalah kesia-siaan belaka, yang justru 
merugikan para prajurit Pajang itu sendiri. 

Meskipun demikian, tetapi para prajurit Pajang itu masih juga memiliki kesempatan yang lebih 
baik. Beberapa orang pengikut Harya Wisaka yang keluar lewat pintu butulan dan pintu belakang, 
tidak mempunyai banyak kesempatan. Tiba-tiba saja ujung-ujung senjata telah menyentuh tubuh 
mereka. 

Namun demikian, beberapa orang sempat menggapai kentongan, sehingga sejenak kemudian, 
maka kentongan itupun segera berbunyi dengan irama yang tidak biasa terdengar di padukuhan 
itu. 

Pertempuran yang sengit kemudian tidak berlangsung di ruang dalam banjar yang tidak cukup 
luas itu. Para prajurit Pajang itu seolah-olah telah membuka pintu dan membiarkan para pengikut 
Harya Wisaka untuk keluar. Tetapi para prajurit itu sudah menunggu di tempat yang lebih luas, 
sehingga mereka sempat bertempur dengan segenap kemampuan mereka serta dengan leluasa 
mempergunakan senjata mereka. 

Dalam pada itu, suara kentongan di banjar itu ternyata telah disahut oleh suara kentongan yang 
lain. Kentongan di rumah Ki Bekel. Namun kemudian juga kentongan-kentongan yang lain lagi. 

Tetapi adalah di luar dugaan mereka, bahwa dimanapun para pengikut Harya Wisaka berada, 
pasukan Pajang sudah siap menghadapi mereka. 

Karena itu maka pertempuranpun telah terjadi dimana-mana. Kentongan dalam irama khusus itu 
adalah isyarat sandi para pengikut Harya Wisaka. Meskipun para prajurit Pajang tidak mengerti 
arti dari isyarat sandi itu, namun mereka dapat menduga, bahwa kentongan itu adalah 
pemberitahuan bagi para pengikut Harya Wisaka, bahwa musuh telah berada di hadapan hidung 
mereka. 

Sebenarnyalah sergapan prajurit Pajang itu berhasil mengacaukan pasukan lawan. Para 
pengikut Harya Wisaka itu tidak segera mampu menempatkan diri. Apalagi sebagian dari mereka 
telah hilang tanpa mereka ketahui. Para penjaga dan para petugas malam itu lenyap begitu saja 
dari tempat-tempat tugas mereka. 

Sebenarnyalah bahwa jumlah para pengikut Harya Wisaka yang berada di padukuhan itu jauh 
lebih banyak dari prajurit Pajang yang menyerang mereka. Tetapi kedatangan mereka dengan 
diam-diam, menyusutnya satu persatu dari para pengikut Harya Wisaka, serta sergapan yang 
tiba-tiba, telah menghancurkan ketahanan jiwa para pengikut Harya Wisaka itu. 

Merekapun tidak dapat mengetahui dengan pasti kekuatan pasukan Pajang yang menyerang 
mereka. Mereka mendengar teriakan-teriakan dan sorak yang kadang-kadang meledak di mana- 
mana, sehingga seakan-akan di seluruh padukuhan itu sudah penuh dengan prajurit dari Pajang. 

Dengan demikian, maka perlawanan para pengikut Harya Wisaka itu tidak mampu membendung 
serangan-serangan pasukan Pajang. Beberapa orang pengikut Harya Wisaka telah terlempar 
dari arena. Sebagian terluka parah. Namun sebagian lagi telah terbunuh. 



Raden Sutawijaya dengan pasukannya berada di sekitar rumah Ki Bekel. Raden Sutawijaya 
mengira bahwa Harya Wisaka ada di rumah itu. Karena itu, maka beberapa orang prajurit telah 
berusaha untuk langsung masuk ke dalam rumah Ki Bekel bersama Raden Sutawijaya sendiri. 

Sementara itu, Pangeran Benawa bertempur dengan para pengikut Harya Wisaka di halaman 
yang luas dari sebuah rumah yang besar. Prajurit-prajuritnya dengan cepat melindas para 
pengikut Harya Wisaka yang terkejut dan menjadi kacau, karena tiba-tiba saja ujung-ujung 
senjata sudah berada di depan hidung mereka. 

Pertempuran yang terjadi di Jurangjero itu adalah pertempuran yang sengit. Tetapi para pengikut 
Harya Wisaka tidak mendapat kesempatan untuk mengembangkan kekuatan mereka. Selain 
orang-orang mereka menyusut seorang demi seorang sebelum pertempuran itu terjadi, 
pertempuran itu sendiri sangat mengejutkan mereka. Mereka tidak bersiap sama sekali untuk 
memasuki pertempuran yang keras itu. 

Karena itu, maka korbanpun berjatuhan. Sementara itu, yang masih mendapat kesempatan 
berusaha untuk melepaskan diri dari putaran ujung-ujung senjata. 

Dalam kekalutan itu, Raden Sutawijaya masih sempat juga berteriak, “Jika kalian menyerah, 
maka pertempuran akan berhenti. Kalian tidak akan dihukum mati.” 

Tetapi nampaknya para pengikut Harya Wisaka itu tidak ingin menyerah. Yang masih hidup 
berusaha untuk meninggalkan arena pertempuran. 

Yang terdengar kemudian adalah kentongan-kentongan kecil yang berbunyi dengan irama yang 
lain. Namun suaranya cukup keras menggetarkan seluruh medan pertempuran. 

Agaknya beberapa orang penghubung dari para pengikut Harya Wisaka itu selalu membawa 
kentongan-kentongan kecil yang dapat mereka bunyikan sebagai isyarat dan perintah setiap 
waktu dan kesempatan. Suara kentongan-kentongan kecil itu menjalar dari halaman rumah yang 
satu ke halaman rumah yang lain. Sambung bersambung. 

Agaknya irama yang terdengar itu adalah perintah untuk menarik diri dari medan pertempuran. 

Sebenarnyalah, pasukan yang menurut keterangan para petugas sandi dipimpin oleh Harya 
Wisaka itu, telah mempergunakan setiap kesempatan yang ada untuk menyingkir dari medan 
pertempuran. 

Para prajurit Pajang tidak begitu saja melepaskan mereka. Apalagi mereka ingin dapat 
menangkap Harya Wisaka hidup atau mati. Karena itu, maka para prajurit Pajang itupun telah 
memburu lawan mereka yang melarikan diri. 

Namun gelap malam, pepohonan yang rimbun di halaman dan apalagi di kebun-kebun, rumpun- 
rumpun bambu, dinding-dinding penyekat, agaknya memberikan perlindungan yang baik bagi 
mereka yang sedang melarikan diri itu. 

Beberapa orang memang tidak sempat keluar dari padukuhan. 

Ada di antara mereka yang terluka di punggung, di pundak, lambung dan bagian-bagian tubuh 
yang lain. Namun sebagian dari mereka sempat melarikan diri dan tidak tergapai oleh para 
prajurit dari Pajang. 

Malam itu juga para prajurit Pajang telah mengumpulkan orang-orang yang terluka dan yang 
telah terbunuh di peperangan. Bukan hanya para prajurit Pajang, tetapi juga para pengikut Harya 
Wisaka. Orang-orang padukuhan yang terbangun dari tidurnya telah dipanggil keluar oleh para 
prajurit Pajang untuk membantu mereka, mengumpulkan mereka yang terluka dan yang 
terbunuh. 

Mula-mula tidak seorangpun yang berani keluar dari rumahnya. Namun para prajurit telah 
menyerukan agar mereka tidak takut. 

“Kami adalah prajurit-prajurit Pajang yang telah mengusir para pemberontak. Kami hanya ingin 
minta tolong mengumpulkan orang-orang yang terluka.” 



Yang mula-mula keluar dari dalam rumah adalah Ki Bekel. Karena rumahnya dipergunakan oleh 
para pengikut Harya Wisaka, maka Ki Bekel dan keluarganya justru berada di rumah 
tetangganya. Rumah yang kecil saja, yang tidak dipakai oleh para pengikut Harya Wisaka. 

Ketika Ki Bekel yakin bahwa yang memanggilnya adalah para prajurit Pajang yang dipimpin 
langsung oleh Ki Gede Pemanahan, maka Ki Bekelpun telah memanggil orang-orang yang 
ketakutan di dalam rumah mereka masing-masing. Baru setelah mereka mendengar suara Ki 
Bekel Jurangjero, maka baru mereka berani keluar rumah. 

Beberapa orang laki-laki dan anak mudapun telah membawa obor bersama-sama dengan para 
prajurit, menyusup di halamanhalaman rumah dan kebun untuk mengumpulkan tubuh-tubuhyang 
tidak berdaya dan yang sudah terbunuh. 

Namun di antara mereka tidak terdapat Harya Wisaka. 

“Paman Harya Wisaka memang licin,” desis Raden Sutawijaya. 

“Banyak kesempatan terbuka baginya,” sahut Pangeran Benawa. 

“Sekarang apa yang harus kita lakukan? Mengejar mereka? 

Tetapi mereka pecah tercerai-berai,” bertanya Paksi. 

“Tidak,” sahut Raden Sutawijaya, “kita tidak memburu mereka sekarang." 

Demikianlah, ketika fajar naik, para pemimpin kelompok prajurit Pajang itu dapat mengetahui 
beberapa orang mereka yang terluka dan yang gugur. 

Paksi menundukkan wajahnya ketika diketahuinya seorang prajuritnya gugur. Lima orang terluka. 
Seorang di antaranya agak parah. Sementara seorang prajurit dari kelompok yang dipimpin oleh 
Raden Sutawijaya juga gugur. Sedangkan kelompok prajurit yang dipimpin oleh Pangeran 
Benawa tidak seorang pun yang gugur. Tetapi sepuluh di antara mereka terluka. Tiga orang 
terhitung agak berat. 

Para prajurit Pajang itu memang tidak memburu para pengikut Harya Wisaka. Mereka harus 
beristirahat lebih dahulu di Jurangjero. Beberapa orang terluka parah, sehingga tidak dapat 
meneruskan perjalanan. Sementara itu, para pemimpin kelompok tidak dapat meninggalkan 
mereka yang terluka itu di Jurangjero, karena para pengikut Harya Wisaka akan dapat merunduk 
mereka dan membantainya. 

Karena itu, maka para pemimpin pasukan itu memutuskan untuk tinggal di Jurangjero beberapa 
hari. 

Namun Ki Gede Pemanahan telah memerintahkan para petugas sandi untuk membayangi 
pasukan Harya Wisaka itu dan setiap kali memberikan laporan kepadanya. 

Di hari berikutnya, orang-orang Jurangjero menjadi sibuk memakamkan dua orang prajurit yang 
gugur. Tetapi mereka juga harus mengubur para pengikut Harya Wisaka yang terbunuh di 
pertempuran itu. Mereka yang tubuhnya disembunyikan di semak-semak dan di balik dinding 
halaman. Bahkan ada di antara mereka yang tubuhnya tersembunyi di bawah gardu-gardu 
perondan. Mereka justru terbunuh sebelum pertempuran yang sebenarnya terjadi. 

Selain yang terbunuh, ternyata banyak para pengikut Harya Wisaka yang terluka parah dan tidak 
dapat melarikan diri dari padukuhan itu. Mereka dikumpulkan di banjar padukuhan untuk 
mendapat perawatan. 

Raden Sutawijaya di banjar telah berpesan kepada Ki Bekel untuk memperlakukan dan merawat 
para pengikut Harya Wisaka dengan baik. 

“Pada suatu saat kami harus pergi,” berkata Raden Sutawijaya. “Jika kalian memperlakukan para 
pengikut Harya Wisaka itu dengan baik, mereka tidak akan mendendam kalian.” 

Ki Bekel itu mengangguk-angguk. 



“Kami masih akan memburu Harya Wisaka, sehingga kami tidak akan dapat membawa mereka 
atau menyerahkan mereka ke Pajang. Tetapi di perjalanan pulang, kami akan singgah dan 
membawa mereka yang masih tinggal disini.” 

Seperti dipesankan oleh Raden Sutawijaya, maka orang-orang Jurangjero memperlakukan dan 
merawat para pengikut Harya Wisaka dengan baik. Seorang tabib yang pandai dari padukuhan 

itu merawat dan mengobati para pengikut Harya Wisaka itu sebagaimana ia merawat dan 
mengobati para prajurit Pajang. 

Ternyata para prajurit Pajang harus tinggal dua hari di Jurangjero. Mereka masih belum dapat 
bergerak, karena masih ada di antara mereka yang masih belum dapat meninggalkan 
pembaringan. Sementara itu, para pemimpin prajurit Pajang tidak dapat meninggalkan mereka, 
karena dendam para pengikut Harya Wisaka akan dapat mencelakai mereka, meskipun para 
prajurit Pajang tidak mengusik para pengikut Harya Wisaka yang terluka. 

'Tinggalkan kami,” berkata seorang di antara yang terluka parah. 

“Kita tidak dapat mempercayai para pengikut Harya Wisaka itu.” 

“Biarlah, apa yang akan mereka lakukan atas kami. Mudahmudahan orang Jurangjero dapat 
mencegah mereka.” 

“Tidak,” berkata Raden Sutawijaya, “kalian harus meninggalkan padukuhan ini.” 

Setelah dua hari berada di Jurangjero bersama-sama dengan para pengikut Harya Wisaka yang 
terluka, maka pasukan Pajang 

itupun bergerak meninggalkan Jurangjero atas tuntunan para petugas sandi. Mereka sempat 
mengetahui, bahwa pasukan yang dipimpin oleh Harya Wisaka itu bergerak ke selatan. 

“Apakah kami tidak dianggap bersalah jika kami merawat dan mengobati luka-luka para 
pemberontak itu?” 

“Kami adalah saksi bahwa kalian tidak berpihak kepada mereka,” berkata Raden Sutawijaya. 
“Kalian untuk sementara tidak dapat berbuat lain. Jika kalian menahan mereka seperti tawanan, 
maka mereka akan mendendam. Sementara kami belum dapat memberikan perlindungan 
kepada kalian sebaikbaiknya.” 

Ki Bekel mengangguk-angguk. 

“Jangan cemas bahwa kami akan memfitnah kalian.” 

“Terima kasih atas pengertian Raden,” berkata Ki Bekel itu. Namun kemudian Ki Bekel itupun 
bertanya, “Apa yang harus kami lakukan jika ada di antara mereka yang melarikan diri selama 
ditinggalkan oleh prajurit Pajang? Atau bahkan mungkin kawan-kawannya datang untuk 
mengambil mereka?” 

“Kalian memang tidak dapat berbuat apa-apa. kami tahu, jika kalian mencoba mencegahnya, 
maka padukuhan ini akan mengalami bencana,” sahut Pangeran Benawa. “Karena itu, lepaskan 
saja mereka. Jika kami dapat menangkap Harya Wisaka, mereka tidak akan berarti apa-apa.” 

“Terima kasih, Pangeran,” Ki Bekel mengangguk hormat, “mudah-mudahan pasukan Pajang 
berhasil menangkap Harya Wisaka sehingga kekacauan yang disebarkan dimana-mana segera 
berakhir.” 

Demikianlah, maka pasukan Pajang itupun telah meninggalkan Padukuhan Jurangjero sambil 
membawa beberapa orang terluka. Masih ada dua orang yang harus dipapah karena lukanya 
yang parah. 

“Sebenarnya Raden tidak usah bersusah payah membawa kami,” berkata salah seorang yang 
terluka parah. 



“Kami hanya ingin menjauhkan kalian dari para pengikut Harya Wisaka itu,” berkata Raden 
Sutawijaya. “Kalian akan kami sembunyikan di padukuhan yang agak jauh dari Jurangjero, agar 
mereka tidak dapat memburu kalian.” 

“Kami sudah siap menghadapi segala kemungkinan.” 

“Tetapi kita harus memilih kemungkinan terbaik dari segala kemungkinan itu.” 

Keduanya tidak menjawab. 

Sedikit lewat tengah hari, pasukan itu berhenti di sebuah padukuhan. Ketika seorang 
penghubung memberitahukan bahwa yang datang itu adalah pasukan khusus dari Pajang yang 
dipimpin langsung oleh Ki Gede Pemanahan, maka pasukan itupun diterima dengan baik oleh 
para penghuninya. 

“Apakah pasukan yang dipimpin oleh Harya Wisaka lewat padukuhan ini?” bertanya Raden 
Sutawijaya kepada Ki Bekel. 

Ki Bekel itu menggeleng. Katanya, “Tidak, Raden. Tidak ada pasukan yang lewat padukuhan ini. 
Tetapi ada pasukan yang melewati padukuhan di sebelah gumuk kecil itu. Mereka merampas 
semua isi padukuhan itu setelah mereka minta disediakan makan dan minum secukupnya.” 

“Berapa orang menurut pendengaran Ki Bekel?” 

“Banyak. Seratus orang lebih.” 

Raden Sutawijaya mengangguk-angguk. Sementara Paksi berdesis, “Mereka sempat 
mengumpulkan orang-orang mereka yang bercerai-berai.” 

“Nampaknya mereka memiliki ikatan yang kuat yang tidak terputus saat Harya Wisaka ditahan. 
Demikian Harya Wisaka berhasil melarikan diri, maka ikatan itu menjadi semakin erat dan tanpa 
pertimbangan nalar, pengikut-pengikut Harya Wisaka melakukan semua perintah.” 

Pasukan itu beristirahat di padukuhan itu semalam. Di hari berikutnya, pasukan Pajang yang 
dipimpin oleh Ki Gede Pemanahan telah meninggalkan padukuhan itu. Namun mereka telah 
meninggalkan kedua orang yang terluka parah dan menitipkannya kepada Ki Bekel. 

“Kami akan segera kembali,” berkata Raden Sutawijaya. Dituntun oleh petugas sandi, pasukan 
itu bergerak menyusul gerak pasukan yang dipimpin oleh Harya Wisaka. Meskipun jarak mereka 
sudah jauh, tetapi para prajurit sandi mampu mencium jejak pasukan itu. 

Sehari-hari pasukan Pajang itupun bergerak. Di sore hari menjelang matahari tenggelam, 
pasukan itu singgah di sebuah padukuhan yang besar. Seperti di padukuhan-padukuhan 
sebelumnya, pasukan itu mendapat sambutan yang sangat ramah. Bahkan agak berlebih- 
lebihan. 

“Kami sudah menyiapkan sebuah bangsal yang pantas untuk menginap pasukan ini,” berkata Ki 
Bekel. 

“Bangsal?” bertanya Raden Sutawijaya. 

“Ya, bangsal yang besar.” 

“Apakah kalian membuat bangsal khusus untuk menginap sepasukan prajurit?” bertanya 
Pangeran Benawa. 

“Maksud kami, kami sediakan banjar padukuhan kami sebagai sebuah bangsal bagi para prajurit. 
Kami sudah menyediakan tikar, bantal dan perlengkapan-perlengkapan lain seperlunya.” 

“Terima kasih, Ki Bekel,” berkata Sutawijaya. 

Demikianlah, maka Ki Bekel telah menempatkan para prajurit dan pasukan khusus itu di banjar 
padukuhan. Sebuah banjar yang cukup besar yang memang dapat menampung sejumlah 
tujuhpuluh lima orang. Di pendapa, di ruang dalam dan di serambi-serambinya telah digelar tikar 
pandan yang putih, yang nampaknya masih baru. 



“Silahkan beristirahat sebaik-baiknya. Kami akan menyediakan makan malam bagi pasukan ini.” 
'Terima kasih, Ki Bekel.” 

Ketika Ki Bekel dan dua orang bebahu meninggalkan banjar, Raden Sutawijaya, Pangeran 
Benawa dan Paksi telah berbicara dengan pemimpin tertinggi pasukan khusus itu, Ki Gede 
Pemanahan. 

“Aku menjadi curiga,” berkata Pangeran Benawa. 

Sebenarnyalah, ketika senja turun, maka seorang petugas sandi telah menghadap Ki Gede 
Pemanahan dengan wajah yang pucat berkeringat. 

“Kami mohon ampun. Ada kesalahan dalam pengamatan kami.” 

“Kesalahan apa?” bertanya Raden Sutawijaya. 

“Padukuhan ini dua hari yang lalu memang benar dilalui oleh pasukan Harya Wisaka itu.” 

“Lalu?” 

Petugas sandi itu termangu-mangu sejenak. Dipandanginya orang-orang yang ada di 
sekelilingnya. 

“Kau berada di antara kami, jangan takut,” desis Pangeran Benawa. 

“Kami telah masuk ke dalam jebakan. Ki Bekel yang menerima kita, bukan Ki Bekel dari 
padukuhan ini yang sebenarnya. 

Padukuhan ini sudah dikuasai oleh pasukan Harya Wisaka. Kita berada di antara mereka.” 

Wajah para pemimpin pasukan Pajang itu menegang sejenak. 

Namun Raden Sutawijayapun berkata, “Baik. Terima kasih atas 
pemberitahuan ini. Tetapi apakah kau yakin?” 

“Ya, Raden. Kami menjadi curiga ketika kami datang ke padukuhan ini. Aku dan seorang 
kawanku telah mencari keterangan. Kami berdua mendapat keterangan yang sama.” 

“Kalian mencari keterangan bersama-sama atau sendiri-sendiri, tetapi mendapat keterangan 
yang sama?” 

“Sendiri-sendiri, Raden.” 

“Dimana kawanmu itu?” 

“Masih berusaha untuk meyakinkan.” 

“Dimana Ki Bekel yang sebenarnya sekarang? Dibunuh atau ditawan?” 

“Kami belum tahu. Tetapi kami menduga, bahwa Ki Bekel masih berada di rumahnya. Tetapi 
dijaga ketat.” 

“Baik. Kami harus segera mempersiapkan diri.” 

Berita itu segera disebarkan di antara para prajurit, tetapi dengan sangat berhati-hati. Dari 
seorang ke seorang yang lain, sehingga akhirnya semuanya telah mendengarnya. 

“Tunggu perintah selanjutnya,” pesan Raden Sutawijaya. Dalam pada itu, petugas sandi itupun 
telah minta diri untuk mengamati keadaan dan perkembangan terakhir di padukuhan itu. 

“Sebelum wayah sepi bocah, kalian harus sudah berada disini dengan para petugas sandi yang 
lain yang ada disini.” 

“Kami berdua saja disini, Raden.” 

“Mereka mendahului perjalanan kita.” 



Raden Sutawijaya mengangguk-angguk. Katanya, “Baiklah. Tetapi ingat, sebelum wayah sepi 
bocah, kalian berdua harus sudah berada disini.” 

Petugas sandi itupun meninggalkan banjar. Tidak lewat pintu regol, karena petugas sandi itu 
yakin, bahwa regol itu tentu diawasi dengan baik. 

Sebenarnyalah menjelang wayah sepi bocah, kedua orang petugas sandi itu telah berada di 
banjar. Mereka menjadi yakin, bahwa keterangan yang mereka dapatkan itu benar. Ki Bekel itu 
bukan Ki Bekel yang sebenarnya. Sementara itu, pasukan Harya Wisaka yang kuat telah bersiap 
untuk mengepung dan selanjutnya menghancurkan pasukan Pajang itu. 

“Kita harus keluar dari banjar ini. Jika kita harus bertempur, kita akan memilih seluruh padukuhan 
ini sebagai medan.” 

“Ya,” berkata Pangeran Benawa, “semakin luas ruang gerak kita, akan menjadi lebih baik bagi 
kita.” 

“Jika perlu kita akan keluar dari padukuhan ini. Untuk itu kita harus menentukan tempat untuk 
berkumpul kembali.” 

Petugas sandi itulah yang memberitahukan bahwa tidak jauh dari padukuhan itu terdapat sebuah 
hutan. 

“Kita dapat berkumpul dan menyusun diri di hutan itu.” 

Sementara itu, selagi mereka masih berbincang, beberapa orang telah memasuki banjar 
padukuhan itu dengan membawa nasi yang masih mengepul serta sayur dan lauk-pauknya. 

Agaknya nasi, sayur dan lauk-pauk baru saja masak, sehingga masih tetap hangat. Demikian 
pula minumannya. 

“Terima kasih,” berkata Ki Gede Pemanahan kepada orang-orang yang datang membawa makan 
malam mereka itu. 

Sepeninggal mereka, maka Pangeran Benawapun bertanya, “Apakah kita akan makan?” 

“Kita akan melihat, apakah nasi, sayur dan lauk-pauknya serta minuman itu dapat dimakan dan 
diminum.” 

Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa, yang ternyata kebal akan racun itu telah menilik 
makanan dan minuman itu. Apakah makan dan minum itu beracun atau tidak. 

Ternyata nasi, sayur dan lauk-pauknya serta minuman itu tidak beracun, sehingga karena itu, 
maka Raden Sutawijaya membiarkan para prajurit Pajang itu makan dan minum sepuasnya. 

Hidangan makan dan minum itupun terasa berlebihan. 

Beberapa ekor ayam telah disembelih. Telur itik dan ikan air tawar yang nampaknya langsung 
ditangkap dari belumbang. 

“Pokoknya sekarang makan,” berkata seorang prajurit. 

“Kau penuhi perutmu dengan nasi dan daging ayam goreng?” 

“Ya. Sayang kalau tidak dimakan.” 

“Jika kemudian perutmu dikoyak dengan ujung pedang?” 

“Jika aku harus mati, aku sudah menikmati daging ayam goreng, telur itik dadar dan mangut lele.” 

Kawannya mengerutkan keningnya, sementara prajurit yang makan sekenyangnya itu tertawa. 
Katanya, “Jangan terlalu tegang. Nikmati saja makan dan minummu.” 

Akhirnya kawannya itupun tertawa. Katanya, “Kau benar. 

Sayang kalau lauknya yang nikmat ini tersisa.” 



Beberapa saat kemudian mereka telah selesai makan. Sementara itu malampun bertambah 
malam. Menurut perhitungan Raden Sutawijaya, saat itu adalah saat yang terbaik untuk 
meninggalkan banjar. Justru saat mereka dikira masih sibuk makan. 

Petugas sandi itupun telah memberikan ancar-ancar beberapa jalan menuju ke hutan sebelah. 
Jika mereka harus berpencar, maka mereka akan berkumpul kembali di hutan itu sebelum fajar. 

Demikianlah, maka sejenak kemudian, Ki Gede Pemanahanpun telah memerintahkan para 
prajurit Pajang itu untuk keluar dari halaman banjar. Tetapi mereka tidak diperkenankan keluar 
lewat regol halaman. 

“Kalian harus meloncati dinding bagian belakang banjar itu. 

Kita tidak berhasil mengetahui jumlah kekuatan lawan kita. Tetapi menurut perhitungan, mereka 
tidak ingin dihancurkan lagi sebagaimana yang terjadi di Jurangjero. Karena itu, maka kekuatan 
mereka tentu lebih besar sekarang ini, sementara itu, kita berada di dalam kekuatan mereka itu. 
Karena itu, kita akan keluar dahulu dari lingkungan mereka. Kita membuat jarak agar penglihatan 
kita atas mereka menjadi lebih jelas.” 

Demikianlah, seorang petugas sandi telah mendahului meloncati dinding belakang banjar. 
Nampaknya lawan terlalu yakin akan keberhasilan mereka menjebak para prajurit Pajang itu, 
sehingga mereka tidak menempatkan pengawasan yang lebih rapat di belakang banjar. 

Setelah ada isyarat, maka berangsur-angsur prajurit Pajang itu keluar dari halaman banjar. Diam- 
diam dengan menyusup di antara pepohonan di kebun dan menyelinap di sela-sela rumpun 
bambu, maka para prajurit itu berusaha untuk meninggalkan padukuhan itu. 

Sebelum tengah malam, para prajurit itu berhasil keluar dari padukuhan. Mereka mengikuti jalan 
pintas yang paling dekat menuju ke hutan sebelah untuk memantapkan sikap mereka. 

“Kita berharap bahwa mereka akan segera mengetahui, bahwa banjar itu telah kosong. Dengan 
mengikuti jejak kita, kita berharap mereka akan menyusul kita. Nah, terserah kepada kita, apa 
yang akan terjadi kemudian. Kita tentu mendapat kesempatan lebih baik di pinggir hutan ini 
daripada di dalam padukuhan itu.” 

“Aku akan kembali ke padukuhan,” berkata salah seorang petugas sandi. “Aku akan melihat apa 
yang mereka lakukan setelah mereka mengetahui bahwa kita telah pergi.” 

“Berhati-hatilah. Ternyata mereka juga cerdik,” pesan Raden Sutawijaya. 

Dengan sangat berhati-hati sebagaimana dipesankan oleh Raden Sutawijaya, maka petugas 
sandi itu telah kembali lagi ke padukuhan. 

Ternyata padukuhan itu menjadi gempar. Ketika seorang pengawas merasa curiga bahwa banjar 
itu rasa-rasanya menjadi sepi, ia telah mendekati regol halaman dan menjenguk ke dalam. 

Rasa-rasanya jantungnya berhenti ketika ia tidak melihat seorang pun di pendapa banjar. 
Sementara itu mangkuk masih berserakan. Sisa nasi di dalam ceting-ceting bambu masih tetap 
mengepul. Demikian pula sisa sayur dan lauk-pauknya. 

Dengan serta-merta orang itu telah memanggil seorang kawannya dan mengajaknya masuk ke 
dalam banjar. 

Sebenarnyalah banjar itu telah kosong. 

Berlari-lari keduanya, melaporkan kepergian pasukan Pajang yang berada di banjar itu. 

“Gila,” orang yang mengaku Ki Bekel itu berteriak, “bukankah mereka tidak hanya dua atau tiga 
orang. Tetapi mendekati seratus orang? Apakah tidak ada yang melihat mereka keluar dari regol 
halaman dan pergi meninggalkan padukuhan ini?” 

“Kita akan melihat. Mereka tidak keluar lewat regol halaman banjar.” 



Orang yang menyebut dirinya Ki Bekel dan beberapa orang dengan cepat pergi ke banjar. 
Mereka mengamati keadaan banjar itu dengan saksama. Para prajurit itu sempat makan 
secukupnya. Tidak nampak bahwa mereka menjadi tergesa-gesa. 

Mangkuk-mangkuk yang dipakai oleh para prajurit itu sudah menjadi kotor. Tetapi tidak ada 
makanan yang tersisa di dalam mangkuk-mangkuk itu. Bahkan nasi, sayur dan laukpauknyapun 
hampir habis semuanya. 

“Gila prajurit-prajurit Pajang,” geram orang yang menyebut dirinya Ki Bekel. “Mereka habiskan 
makan dan minum yang kita hidangkan. Tetapi mereka sempat lenyap begitu saja seperti hantu.” 

Orang yang menyebut dirinya Ki Bekel itupun segera memerintahkan mencari jejak para prajurit 
Pajang itu. 

“Nampaknya dengan tenang saja mereka pergi. Tidak ada benda sepotong pun yang 
ketinggalan.” 

Sejenak kemudian, maka beberapa orangpun telah menemukan jejak para prajurit yang 
menghilang dari banjar itu. Mereka melihat jejak mereka di kebun belakang. 

“Mereka meloncati dinding kebun belakang,” lapor seorang di antara mereka yang mencari jejak 
itu. 

Orang yang disebut Ki Bekel itupun telah pergi ke kebun belakang banjar pula untuk melihat 
sendiri jejak yang ditinggalkan oleh para prajurit Pajang itu. 

“Setan alas,” geram orang yang disebut Ki Bekel itu. la bahkan menemukan beberapa potong 
tulang ayam. Nampaknya para prajurit itu menghilang dari padukuhan itu masih sempat 
membawa beberapa potong daging ayam dan dimakannya sambil pergi meninggalkan banjar. 

Ki Bekel itupun segera memerintahkan orang-orangnya untuk mengikuti jejak para prajurit Pajang 
itu. 

“Jumlah mereka tidak sampai seratus orang,” berkata orang yang disebut Ki Bekel itu. 

“Tetapi prajurit-prajurit itu terdiri dari orang-orang gila. Mungkin mereka adalah orang-orang yang 
sudah diputuskan untuk dihukum mati karena kejahatan yang pernah mereka lakukan. Mereka 
akan mendapat pengampunan jika mereka bersedia ikut dalam gerakan yang gila itu.” 

“Tetapi pasukan itu dipimpin langsung oleh Ki Gede Pemanahan.” 

“Hanya Ki Gede Pemanahan yang berani memimpin sekelompok penjahat yang seharusnya 
sudah digantung atau dipancung atau bahkan dihukum picis atau hukum sula.” 

“Siapapun mereka, kita akan menghancurkannya. Bawa semua orang kita yang sudah 
dipersiapkan di padukuhan ini.” 

“Semuanya sekitar seratus lima puluh orang.” 

“Kita mempunyai kekuatan lipat dua dari para prajurit itu.” 

“Orang-orang kita di Jurangjero jumlahnya juga sekitar seratus lima puluh orang. Tetapi mereka 
dihancurkan oleh pasukan Ki Gede Pemanahan itu.” 

“Mereka diserang dengan cara yang licik. Tetapi sekarang kita akan bertempur beradu dada.” 

Demikianlah, pasukan dari para pengikut Harya Wisaka itupun telah menelusuri jejak para prajurit 
Pajang. Sebagian dari mereka adalah orang-orang yang berhasil melarikan diri dari Jurangjero. 

Mereka masih belum dapat menghapus bayangan kekalahan yang pernah mereka alami di 
Jurangjero. Karena itu, sebelum mereka bertemu dengan lawan, maka punggung mereka sudah 
basah oleh keringat. 

Mereka mencoba untuk menguatkan hati mereka dengan setiap kali mengucap ulang kata-kata 
orang yang disebut Ki Bekel itu. Di Jurangjero, pasukannya diserang dengan licik oleh para 
prajurit Pajang. Mereka merunduk dengan diam-diam. Meloncat dan menusuk dengan tiba-tiba 



kawan-kawannya yang belum siap. Sekarang pasukan para pengikut Harya Wisaka itu memburu 
dan menyerang mereka saling berhadapan. 

Seorang pencari jejak berada di paling depan. Dengan obor di tangan orang itu mengikuti jejak 
prajurit Pajang yang keluar dari padukuhan. 

“Mereka memencar,” berkata pencari jejak itu. 

“Satu usaha untuk mengaburkan jejak mereka. Ikuti jejak yang terbanyak.” 

Pasukan yang besar itupun kemudian bergerak mengikuti pencari jejak yang maju perlahan- 
lahan. Beberapa orang di antara mereka menjadi hampir kehabisan kesabaran. Tetapi mereka 
tidak dapat berjalan lebih cepat dari pencari jejak itu. 

Namun akhirnya orang-orang yang hampir tidak sabar itu berkata, “Mereka pasti pergi ke hutan. 
Jika kita tidak cepat, mereka mungkin sudah pergi lagi. Kita akan kehilangan makan malam kita.” 

Mereka memang berjalan lebih cepat. Tetapi setiap kali pencari jejak itu harus merunduk 
mengamati jejak yang nampaknya semakin lama semakin banyak. Yang semula memencar, 
mulai bergabung kembali. 

“Kita tidak sangsi lagi. Mereka pasti berada di hutan itu. Kita akan mengamati jejak lagi setelah 
kita sampai ke tepi hutan. 

Mudah-mudahan mereka masih berada disana.” 

“Matikan obor. Kita jangan terjebak lagi.” 

“Bagaimana aku dapat mengamati jejak jika obor itu dimatikan.” 

“Tetapi kita tidak terlalu dungu dengan menunjukkan kepada para prajurit itu, bahwa kita datang 
menghampiri mereka.” 

“Mereka tentu sudah memperhitungkan bahwa kita akan memburu,” jawab pencari jejak itu. 
“Tetapi tidak sedungu dengan obor di tangan.” 

Akhirnya orang yang menyebut dirinya Ki Bekel itulah yang memerintahkan memadamkan obor. 

Pasukan para pengikut Harya Wisaka itu bergerak lebih cepat. Mereka tidak mau kehilangan 
prajurit Pajang yang telah menghancurkan pasukan para pengikut Harya Wisaka itu di 
Jurangjero. 

Ketika mereka kemudian mendekati hutan, maka mereka menjadi semakin hati-hati. Pencari jejak 
itu mencoba untuk melihat jejak para prajurit itu dalam kegelapan. Dicobanya untuk mengamati 
ranting-ranting pohon perdu yang patah. Jejak kaki di tanah yang lembab. 

Tetapi setiap kali pencari jejak itu mengusap matanya. 

Katanya, “Aku dapat menjadi juling karenanya.” 

“Persetan dengan matamu,” sahut seorang pengikut Harya Wisaka yang bertubuh tinggi. 

Pencari jejak itu menarik nafas dalam-dalam, seakan-akan ingin mengendapkan kata-kata tajam 
dari orang bertubuh tinggi itu di dalam dasar hatinya, agar hatinya tidak bergejolak karenanya. 

Demikianlah pasukan itu bergerak terus sehingga akhirnya mereka sampai ke hutan itu. 

Pencari jejak itu yakin, bahwa para prajurit Pajang itu telah pergi ke hutan itu pula. Tetapi pencari 
jejak itu kemudian telah kehilangan arah. Tanah yang basah, setumpuk sampah dedaunan kering 
dan ranting-ranting patah, dahan dan pokok kayu yang roboh, menjadikan pencari jejak itu agak 
kesulitan. 

Apalagi di dalam gelapnya hutan. 

“Jadi mereka masuk ke dalam hutan ini?” bertanya orang yang disebut Ki Bekel. 

“Ya. Mereka berada di hutan ini.” 



Orang yang disebut Ki Bekel itu menggeram, la tidak dapat memerintahkan orang-orangnya 
untuk menyusul masuk ke dalam hutan. Jika demikian, ia akan dapat mengulangi peristiwa di 
Jurangjero. Para prajurit Pajang itu akan dapat menyergap mereka dengan tiba-tiba dari balik 
pepohonan dan gerumbulgerumbul liar. Mungkin sebagian mereka telah memanjat pohon-pohon 
yang tumbuh di hutan itu dan siap meloncat sambil mengayunkan senjatanya. 

Namun dipanggilnya seorang kepercayaannya dan pencari jejak untuk berbicara. 

“Jangan masuk,” berkata pencari jejak itu. “Aku yakin mereka ada di dalam hutan ini. Sangat 
berbahaya jika sekarang kita masuk ke dalamnya.” 

“Jadi kita biarkan mereka lepas dari tangan?” 

Kepercayaan orang yang disebut Ki Bekel itu menyahut, “Kita tunggu sampai esok. Besok, begitu 
matahari terbit, kami akan menyusul masuk ke dalam hutan.” 

“Orang-orang yang kita kejar itu sudah berada di seberang hutan. Kita tidak akan sempat 
memburunya,” jawab Ki Bekel. 

“Itu lebih baik daripada anak-anak kita dihancurkan lagi seperti yang terjadi di Jurangjero.” 

“Aku juga berpikir seperti itu. Tetapi rasa-rasanya hati ini tidak rela jika makanan yang sudah ada 
di dalam mulut ini tumpah kembali.” 

“Orang-orang kitalah yang dungu. Seharusnya pasukan yang jumlahnya hampir seratus orang itu 
tidak dapat meninggalkan padukuhan tanpa diketahui. Mungkin satu dua orang dapat luput dari 
pengawasan. Tetapi hampir seratus orang. Hampir tidak masuk akal.” 

“Menilik jejak mereka, para prajurit itu justru menyebar melintasi halaman-halaman dan kebun- 
kebun yang gelap, kemudian meloncati dinding di beberapa tempat.” 

“Apapun yang mereka lakukan, tetapi sedemikian banyak orang dapat lolos dari pengawasan.” 
“Jadi sekarang apa sebaiknya yang kita lakukan?” 

“Kita kembali ke padukuhan. Rencana jebakan yang sudah kita susun dengan rapi itu ternyata 
sia-sia.” 

“Kita beristirahat disini sebentar. Mungkin ada sesuatu yang menarik perhatian,” berkata 
kepercayaan Ki Bekel itu kemudian. 

Orang yang disebut Ki Bekel itu mengangguk. Katanya, “Perintahkan untuk mengawasi keadaan. 
Jangan sampai kita dirunduk dan diterkam di punggung dan mati sebelum sempat mengangkat 
senjata.” 

Kepercayaan Ki Bekel itupun telah memanggil beberapa orang pemimpin kelompok. 
Diperintahkannya untuk mengadakan pengawasan yang ketat. 

“Kita beristirahat sebentar disini.” 

Namun dalam pada itu, kepercayaan orang yang disebut Ki Bekel itu telah membawa tiga 
orangnya yang terbaik untuk masuk ke dalam hutan bersama pencari jejak itu. Mungkin mereka 
menemukan sesuatu di dalam hutan itu. 

Tetapi ternyata mereka tidak menemukan sesuatu. 

Akhirnya kepercayaan Ki Bekel itu terhenyak duduk di sebelahnya sambil berdesis, “Tidak ada 
tanda-tanda apapun yang dapat kita kenali.” 

“Marilah kita pulang.” 

Demikianlah, pasukan yang jumlahnya dua kali lipat dari para prajurit Pajang itu bergerak kembali 
ke padukuhan. Mereka menjadi sangat kecewa. Dengan rapi mereka menyusun jebakan. Para 
prajurit Pajang itu sudah masuk ke dalam jebakan mereka, tetapi akhirnya sia-sia. 



Perjalanan kembali ke padukuhan itu jauh lebih cepat dari perjalanan mereka memburu para 
prajurit Pajang. Mereka tidak perlu lagi mengamati jejak. 

Beberapa orang di antara mereka mengumpat-umpat di perjalanan pulang. Seorang yang 
bertubuh raksasa menggeram, “Golokku sudah haus darah prajurit-prajurit Pajang. Seorang 
saudara sepupuku terbunuh atau mungkin terluka parah di Jurangjero. Aku ingin membalas 
dendam. Nilai adikku itu sama dengan lima kepala prajurit Pajang.” 

“Jika sepupumu itu terluka, mungkin ia masih akan dapat hidup,” desis kawannya. “Menurut 
pendengaranku, kawan-kawan kita yang terluka mendapat perawatan yang baik di Jurangjero. 

Orang-orang Jurangjero tidak berani berbuat semena-mena, karena mereka sadari, bahwa jika 
pasukan Pajang itu pergi, mereka tidak akan dapat berbuat apa-apa lagi.” 

“Persetan dengan orang-orang Jurangjero. Tetapi sepupuku itu tidak sempat keluar dari 
Jurangjero. Aku harus membalas dendam kepada prajurit-prajurit Pajang itu.” 

Tiba-tiba saja seorang yang lain berkata, “Jika kau kehilangan saudara sepupumu, aku 
kehilangan adikku yang bungsu. Adikku yang sangat lucu di masa kanak-kanaknya. Akulah yang 
menyuapinya. Sayang, aku tidak berada di Jurangjero saat prajurit-prajurit Pajang itu dengan licik 
menyergapnya.” 

Seorang kawan mereka sama sekali tidak tertarik pada pembicaraan itu. la masih saja berjalan 
sambil menundukkan kepalanya. Di tangannya dijinjingnya tombak pendeknya. 

Berbeda dengan kawan-kawannya yang berbincang dengan lontaran nada dendam itu, maka 
orang yang berjalan dengan kepala tunduk dan menjinjing tombak pendek itu merasa beruntung, 
bahwa pasukannya itu tidak bertemu dengan para prajurit Pajang. Orang itu mengalami sendiri 
betapa ganasnya pertempuran di Jurangjero. Meskipun ia memiliki pengalaman yang cukup, 
namun pertempuran di Jurangjero itu terasa sangat mencengkam. 

Rasa-rasanya orang itu tidak ingin lagi bertemu dengan sekelompok prajurit-prajurit Pajang yang 
ditemuinya di Jurangjero. Pasukan yang dipimpin langsung oleh Ki Gede Pemanahan. 

Dalam pada itu, di padukuhan di depan mereka sudah terdengar ayam jantan berkokok 
bersahutan. Meskipun malam masih gelap, tetapi sudah mulai terasa suasana dini. Beberapa 
saat lagi, fajar akan menyingsing. 

Seorang yang bertubuh gemuk menguap sambil berdesis, “Aku mengantuk sekali.” 

“Masih ada bulak panjang di balik padukuhan itu.” 

“Ya. Menjemukan sekali.” 

“Ya. Lebih baik kita bertempur. Udara dingin ini tidak akan merasuk sampai ke tulang. Aku ingin 
membuktikan ceritera orang tentang keganasan prajurit-prajurit Pajang itu.” 

Kawannya yang gemuk itu tidak menyahut. Tetapi ia justru menguap lagi tanpa menutupi 
mulutnya dengan tangannya. 

Namun orang itu mengumpat-umpat karena seekor binatang telah masuk ke dalam mulutnya. 

Rasa-rasanya malas sekali berjalan di dini hari. Jika saja mereka berada di padukuhan, maka 
mereka dapat tidur nyenyak melingkar dengan berselimut kain panjang. 

Namun yang tidak mereka duga-duga telah terjadi. Selagi pasukan itu berjalan bermalas-malas, 
maka tiba-tiba saja dari balik tanaman yang hijau di sawah, beberapa orang muncul sambil 
mengangkat busur. 

Tiba-tiba saja anak panahpun meluncur seperti hujan dari sebelah-menyebelah jalan di bulak itu 
sebelum mereka memasuki mulut padukuhan. 

Beberapa orang langsung terpelanting jatuh tanpa sempat menarik senjatanya. Beberapa orang 
terluka dan beberapa orang lagi justru berlindung di balik tubuh kawan-kawannya. 



Serangan yang tiba-tiba itu sangat mengejutkan mereka. Tetapi orang yang disebut Ki Bekel itu 
tidak segera kehilangan akal. Dengan lantang iapun berteriak, “Masuk ke padukuhan. Cepat.” 

Orang-orang itu tidak berpikir panjang. Dengan memasuki padukuhan, maka serangan anak 
panah itu tidak akan dengan mudah mengenai tubuh mereka. 

Dengan serta-merta pasukan itupun bergerak ke padukuhan yang tinggal beberapa langkah saja 
di hadapan mereka. 

Sementara itu, serangan beberapa orang dari sebelah menyebelah jalan itu masih saja 
berlangsung. 

Orang yang disebut Ki Bekel itupun telah berlari masuk regol padukuhan. Demikian ia terlindung, 
maka iapun berteriak, “Menyebar. Dekati mereka dari beberapa arah. Berhati-hatilah terhadap 
orang-orang gila yang menaburkan anak panah itu.” 

Orang-orang yang berada di bawah perintahnya itupun segera menyusup ke dalam padukuhan. 
Mereka meloncati dinding halaman dan menyebar. Mereka harus mengambil ancang-ancang 
untuk menyerang orang-orang yang bersenjata busur dan anak panah itu. 

“Jumlah mereka tidak terlalu banyak,” berkata orang yang disebut Ki Bekel itu. 

“Bukan jumlah mereka tidak terlalu banyak. Tetapi agaknya hanya sebagian kecil saja dari 
mereka yang membawa busur dan anak panah.” 

“Berhati-hatilah. Prajurit-prajurit Pajang yang gila itu telah mendahului kita dan menunggu kita 
disini.” 

“Jumlah mereka tidak terlalu banyak. Kekuatan kita dua kali lipat. Ternyata mereka terlalu bodoh 
untuk menunggu kita disini, sehingga kita mendapat kesempatan untuk menghancurkannya.” 

Dalam waktu dekat anak buah orang yang disebut Ki Bekel itu telah menyebar. Mereka bersiap 
untuk berlari menyerang orang-orang yang berada di sawah dan menyerang mereka dengan 
anak panah. 

Namun dalam pada itu, beberapa orang di antara mereka telah terbaring diam di tengah jalan 
beberapa langkah dari mulut jalan itu. Yang lain masih sempat mengerang, sedang ada pula di 
antara mereka yang masih berusaha merangkak masuk regol padukuhan. 

Sementara anak buah Ki Bekel itu memencar, masih saja meluncur beberapa anak panah ke 
arah mereka. Tetapi anak panah itu tidak berbahaya lagi. Dinding padukuhan serta pepohonan 
merupakan pelindung yang baik. 

“Para prajurit Pajang itu benar-benar sudah menjadi gila,” 

berkata salah seorang di antara mereka. “Mereka masih saja menyerang dengan anak panah 
pada kedudukan kita sekarang.” 

Serangan-serangan yang masih saja meluncur dari sawah itu memang menimbulkan kecurigaan 
orang yang disebut Ki Bekel itu. Rasa-rasanya para prajurit Pajang memang tidak terlalu bodoh 
untuk menyerang terus setelah para pengikut Harya Wisaka itu berada di dalam dinding 
padukuhan. 

“Apakah mereka ingin menahan agar kita tidak menyerang mereka?” desis kepercayaan orang 
yang disebut Ki Bekel itu. 

“Mungkin. Tetapi itu satu sikap yang dungu. Tetapi ada maksud lain. Berhati-hatilah.” 

Namun para pengikut Harya Wisaka itu tidak sempat mengurai peristiwa itu lebih jauh. Ketika 
serangan-serangan anak panah dari sawah itu menjadi semakin deras, maka tiba-tiba saja satu- 
satu para pengikut Harya Wisaka itu terlempar jatuh dengan luka menembus jantung. 

Para prajurit Pajang sempat merunduk mereka justru saat perhatian mereka tertuju kepada para 
prajurit Pajang di tengah-tengah sawah. 



Tikaman dari belakang yang tiba-tiba itu memang sangat mengejutkan. Beberapa orang tidak 
sempat membela diri. 

Sementara itu gelombang serangan yang lebih besar telah datang pula. 

Para pengikut Harya Wisaka itu memang sempat menjadi bingung. Tiba-tiba saja para prajurit 
Pajang itu telah berada di antara mereka. Tanpa jarak. 

Pertempuranpun segera terjadi dengan sengitnya. Tetapi ketidaksiapan para pengikut Harya 
Wisaka sangat berpengaruh. 

Meskipun jumlah mereka lebih banyak, tetapi mereka sama sekali tidak mapan. 

Dalam pada itu, para prajurit Pajang yang berada di sawah telah berlari-lari ke padukuhan. 
Merekapun segera berloncatan masuk padukuhan. Mereka telah meletakkan busur dan anak 
panah mereka. Tetapi di tangan mereka tergenggam pedang. 

Serangan yang tiba-tiba itu telah merusak ketahanan jiwa para pengikut Harya Wisaka. Apalagi 
mereka yang pernah mengalaminya di Jurangjero. Hati mereka yang sudah cacat itu, segera 
menjadi kabur dan bahkan tidak tahu apa yang sebaiknya dilakukan. 


Jilid 24 


ORANG yang disebut Ki Bekel itu dengan darah yang mendidih 
telah mengerahkan kemampuannya. Tetapi di hadapannya 
berdiri seorang anak muda dengan tongkat kayu di tangannya. 

“He, apa yang kau lakukan disini?” 

“Pertanyaan yang aneh,” desis Paksi. 

“Kau bawa tongkat yang nampaknya baru saja kau potong dari 
turus pagar halaman rumah sebelah. Apakah kau kehilangan 
senjatamu? Bukankah di medan pertempuran ini banyak 
tergolek senjata yang terlepas dari tangan mereka yang 
terbunuh atau terluka berat?” 

“Aku sudah terbiasa dengan tongkatku ini.” 

“Nampaknya kau memang sedang membunuh diri.” 

Tiba-tiba Paksi itupun menggeram, “Menyerahlah. Kau masih 
mempunyai kesempatan. Bukankah kau pemimpin dari 
pasukanmu yang sedang mengalami kesulitan ini?” 

“Persetan dengan kelicikanmu. Di Jurangjero kalian 

merunduk dari persembunyian seperti seekor ular. Kenapa prajurit Pajang tidak berani 
menyerang beradu dada?” 

“Kenapa kau berusaha menjebak kami? Apakah itu bukan satu perbuatan yang licik?” 

“Persetan. Tataplah langit untuk yang terakhir kalinya. Sebentar lagi fajar akan merekah. Tetapi 
kau tidak akan sempat melihatnya.” 

Paksi tidak menjawab. Tetapi tongkatnya mulai berputar. 

Demikianlah merekapun segera bertempur. Orang yang disebut Ki Bekel itu telah mengerahkan 
kemampuannya. 





Kemarahannya terasa telah membakar seluruh isi dadanya. Namun ternyata bahwa ilmu orang 
yang disebut Ki Bekel itu tidak mampu mengimbangi ilmu Paksi. Dengan segera orang itupun 
telah terdesak. 

Tetapi kelebihan jumlah orangnya memungkinkannya untuk bertempur berpasangan. Orang 
kepercayaan Ki Bekel itupun segera datang membantu. 

Melawan kedua orang lawannya, Paksi harus meningkatkan kemampuannya. Namun ternyata 
bahwa ilmunya masih mampu menguasai kedua orang lawannya, sehingga keduanya telah 
terdesak pula. 

Tetapi Paksi terkejut ketika tiba-tiba saja sebuah tombak pendek meluncur ke arahnya. Dengan 
cepat Paksi berusaha untuk mengelak. Tetapi tombak yang meluncur dari kegelapan dan begitu 
tiba-tiba itu sempat menggores lengannya. 

Dengan cepat Paksi meloncat surut. Ketika ia meraba lengannya terasa cairan yang hangat 
membasahi jari-jarinya. 

Kemarahan Paksilah yang kemudian naik ke kepala. 

Sementara itu, orang yang disebut Ki Bekel dan kepercayaannya itupun telah menyerang 
bersama-sama. 

Paksi yang terluka di lengannya itu terdesak sesaat. Namun dengan menghentakkan 
kemampuannya, maka dengan cepat Paksi berhasil memperbaiki keadaannya. Ketika Ki Bekel 
meloncat menyerang langsung kepadanya, maka Paksipun bergeser ke samping. 

Tetapi kepercayaan Ki Bekel itu tidak memberinya kesempatan. Senjata telah terayun menebas 
ke arah leher. 

Paksi sempat merendahkan diri, mengelak dari serangan orang itu. Tetapi pada saat yang 
bersamaan, senjata Ki Bekel itulah yang terjulur lurus ke arah dada. 

Paksi tidak sempat mengelak. Tetapi dengan cepat ia memukul senjata Ki Bekel itu demikian 
kerasnya, sehingga senjata itu terangkat. Hampir saja senjata Ki Bekel itu terlepas dari 
tangannya. Dengan susah payah ia mempertahankan senjatanya itu, sementara tangannya 
terasa sangat pedih. 

Paksi tidak melepaskan kesempatan itu. Tongkatnyapun terayun dengan derasnya. Bahkan oleh 
kemarahan yang membakar jantungnya, maka Paksi telah menghentakkan seluruh tenaganya. 

Tongkat Paksi itu telah menghantam lambung orang yang disebut Ki Bekel itu. 

Terdengar Ki Bekel itu mengaduh kesakitan. Namun ketika Ki Bekel itu sedang membungkuk 
sambil menekan lambungnya yang terasa sakit, maka tongkat Paksi telah memukul tengkuk Ki 
Bekel itu. 

Ki Bekel itupun jatuh tersungkur. Tanpa sempat menggeliat, Ki Bekel itupun telah 
menghembuskan nafasnya yang terakhir. 

Agaknya tulang tengkuknya telah dipatahkan oleh tongkat Paksi. Kepercayaan Ki Bekel yang 
melihat keadaan pemimpinnya, tiba-tiba saja seperti orang yang kehilangan pegangan. Hampir di 
luar sadarnya, bahwa dari mulutnya telah terlontar isyarat untuk mengundurkan diri dari 
pertempuran. 

Isyarat itupun segera disahut oleh para pemimpin kelompok yang masih tersisa. 

Demikianlah, ketika cahaya matahari mulai membayang di langit, maka para pengikut Harya 
Wisaka itupun telah larut dari medan pertempuran. Mereka meninggalkan korban yang cukup 
banyak. Antara lain mereka yang terbunuh sebelum sempat memasuki padukuhan dengan anak 
panah menembus dada mereka. 

Demikian matahari terbit, maka para prajurit Pajang itu sempat berkumpul di luar regol 
padukuhan untuk mengetahui, berapakah korban yang harus mereka berikan. 



Tiga orang telah gugur. Lebih dari lima belas orang terluka termasuk Paksi. Tiga orang di antara 
mereka terluka agak parah 

“Jumlah kita semakin menyusut,” berkata Raden Sutawijaya. 

“Sementara itu, kita belum menemukan Harya Wisaka." 

“Yang memimpin pasukan ini bukan Harya Wisaka,” berkata Paksi yang telah mengakhiri 
perlawanan orang yang disebut Ki Bekel itu. 

Sementara para prajurit Pajang itu bertempur, seorang petugas sandi telah melacak ke 
padukuhan tempat para pengikut Harya Wisaka itu menjebak para prajurit Pajang. Tetapi sejak 
semula Harya Wisaka tidak ada di padukuhan itu. 

Tetapi menurut keterangan seorang prajurit yang terluka yang dapat tertangkap, Harya Wisaka 
memang ada di padukuhan itu. 

Namun pada saat terakhir, Harya Wisaka dikawal oleh sepuluh orang pengawal khususnya telah 
meninggalkan padukuhan itu. Seperti di Jurangjero, maka prajurit Pajang itu telah menghubungi 
penghuni padukuhan itu. Mereka menitipkan para pengikut Harya Wisaka yang terluka dan tidak 
dapat melarikan diri dari pertempuran. 

Dibantu oleh para penghuni padukuhan, maka para prajurit Pajang itu telah memakamkan 
kawan-kawan mereka yang gugur serta para pengikut Harya Wisaka yang terbunuh. 

“Apakah kita akan menyusul para pengikut Harya Wisaka di padukuhan tempat mereka berusaha 
menjebak kita?” bertanya Pangeran Benawa kepada Raden Sutawijaya. 

“Tidak. Kita tidak akan menyusul mereka. Kita akan menunggu disini. Kita percayakan arah 
perjalanan kita selanjutnya kepada para petugas sandi.” 

“Lalu, kita akan pergi ke mana?” 

“Kita akan tinggal disini semalam, sementara para petugas 
sandi akan mencari arah, kemana kita akan pergi.” 

Ki Gede Pemanahanpun kemudian telah memerintahkan seluruh pasukan itu untuk beristirahat di 
padukuhan itu. 

Sebenarnyalah para penghuni padukuhan itu, termasuk Ki Bekel, menjadi cemas atas peristiwa 
yang terjadi di padukuhannya. Tetapi seperti kepada orang-orang di Jurangjero, Ki Gede 
Pemanahan minta agar orang-orang padukuhan itu bersikap baik terhadap para pengikut Harya 
Wisaka. 

“Mereka memang pemberontak. Tetapi kami tidak dapat membantai mereka yang terluka itu. 
Biarlah mereka kalian rawat dengan baik, agar kawan-kawan mereka tidak mendendam. 

Sedangkan kawan-kawan kami yang terluka akan tetap bersama kami. Kami tidak dapat 
meninggalkan mereka disini.” 

“Tetapi ada di antara mereka yang terluka parah.” 

“Apaboleh buat.” 

Hari itu. Ki Gede Pemanahan dan pasukannya tetap berada di padukuhan itu. Ki Bekel di 
padukuhan itupun telah menyediakan makan dan minum bagi para prajurit Pajang itu serta bagi 
orang-orang yang terluka. Dua orang tabib berusaha merawat orang-orang yang terluka itu. 

Seperti pesan Ki Gede Pemanahan kepada Ki Bekel, maka orang-orang padukuhan itu bersikap 
baik terhadap para pengikut Harya Wisaka yang terluka, agar mereka tidak mendendam kepada 
para penghuni padukuhan itu. 

Lewat tengah hari, barulah para prajurit dapat beristirahat. Tetapi Raden Sutawijaya tidak ingin 
pasukannya yang dirunduk oleh para pengikut Harya Wisaka. Karena itu, maka beberapa orang 



prajurit bergantian mengawasi setiap penjuru di luar padukuhan. Bahkan di malam hari para 
pengawas itu selalu berada di tempat mereka bergantian. 

Tetapi para pengikut Harya Wisaka yang parah itu tidak datang untuk menyerang kembali para 
prajurit Pajang yang ada di padukuhan itu. 

Dalam pada itu, di tengah malam, seorang petugas sandi telah datang memberikan laporan, 
bahwa pasukan Harya Wisaka itu telah meninggalkan padukuhan yang direncanakan untuk 
menjebak para prajurit Pajang. Mereka bergabung dengan kelompok kecil pasukan Harya 
Wisaka yang lain. Tetapi agaknya mereka tidak berniat untuk mengadakan serangan balasan. 

'Tetapi kami mohon pasukan ini jangan bergerak dahulu esok pagi.” 

“Kenapa?” bertanya Raden Sutawijaya. 

“Ada gerakan pasukan lain, Raden.” 

“Pasukan lain? Maksudmu? Pasukan baru dari para pengikut Harya Wisaka yang dipimpin 
langsung oleh Harya Wisaka?” 

“Tidak, Raden. Kami belum tahu pasti. Tetapi bukan pasukan Harya Wisaka. Mungkin mereka 
orang-orang dari perguruan yang tentu saja masih belum dapat melupakan cincin kerajaan yang 
mereka cari itu.” 

“Berapa kekuatan mereka?” 

“Kami belum tahu. Kawanku itu sedang mencari keterangan lebih jauh. Tetapi sebaiknya 
pasukan ini tetap berada disini.” 

Raden Sutawijaya mengangguk-angguk. Katanya, “Baiklah. 

Besok kita masih akan berada disini. Kami menunggu perkembangan keadaan.” 

Tetapi petugas sandi itupun kemudian telah minta diri lagi untuk meninggalkan padukuhan itu 
untuk mencari keterangan. 

“Kau dan kawan-kawanmu juga perlu beristirahat. Jangan terlalu letih. Jaga ketahanan 
wadagmu.” 

“Tidak apa-apa, Raden. Kami sudah terbiasa.” 

“Dalam keadaan yang lain, kau tentu tidak sesibuk sekarang. Padahal kesibukanmu bukan 
sekedar mengerahkan tenaga wadagmu, tetapi juga penalaranmu. Sedangkan taruhannya 
adalah nyawamu. Ketegangan-ketegangan yang mencengkammu akan dapat mengganggumu.” 

“Jika keadaan memungkinkan, kami akan beristirahat dimanapun kami sedang berada.” 

Raden Sutawijaya tidak dapat menahan prajurit sandi itu. Sejenak kemudian prajurit sandi itu 
sudah pergi lagi meninggalkan padukuhan. 

Malam itu, Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa telah menemui Ki Bekel dan 
memberitahukan bahwa pasukannya akan menunda keberangkatannya. 

“Silahkan, Raden. Silahkan. Kami sama sekali tidak merasa berkeberatan.” 

“Tetapi selama kami disini, kami menjadi beban Ki Bekel.” 

“Tidak apa-apa, Raden. Kami masih mempunyai persediaan cukup di lumbung-lumbung kami.” 
“Terima kasih atas kebaikan hati Ki Bekel.” 

Dalam pada itu, para petugas sandipun telah menjalankan tugas mereka dengan baik. Mereka 
berusaha untuk mengetahui gerakan pasukan yang semula tidak mereka kenal itu. Pasukan itu 
tentu bukan pasukan para pengikut Harya Wisaka. 



Sementara itu, para petugas sandi itupun telah berhasil melacak pasukan Harya Wisaka itu pula. 
Namun agaknya pasukan Harya Wisaka itupun sudah mengetahui, bahwa ada gerakan lain yang 
berkeliaran di daerah itu. 

Pasukan Harya Wisaka yang telah bergabung itu menempati sebuah padukuhan yang cukup 
besar. Para petugas sandi mendapat keterangan bahwa pasukan itu dipimpin langsung oleh 
Harya Wisaka. 

Dua orang prajurit sandi yang datang menghadap Raden Sutawijaya di hari berikutnya menjelang 
senja, telah melaporkan keberadaan pasukan itu. 

'Tetapi kami mohon Raden tidak membawa pasukan ini mendekati pasukan Harya Wisaka.” 
“Kenapa?” 

“Nampaknya pasukan yang masih belum kita kenal itu sedang berusaha mengenali pasukan 
Harya Wisaka. Jika kedua pasukan itu bergabung, maka sebaiknya kita urungkan niat kita untuk 
menangkap Harya Wisaka.” 

“Kenapa?” 

“Pasukan itu akan menjadi pasukan yang besar dan kuat.” 

“Apakah kita perlu melarikan diri?” 

“Bukan melarikan diri, Raden. Tetapi kita tidak seperti serangga yang menyurukkan kepala kita 
ke dalam api. Jika kita mengambil sikap itu, sama sekali bukan karena ketakutan. 

Tetapi atas dasar perhitungan nalar yang wajar.” 

Raden Sutawijaya menarik nafas dalam-dalam. Para petugas sandi itulah yang langsung 
menyaksikan pasukan yang dikatakannya itu. Merekalah yang sepantasnya memberikan 
penimbangan apakah pasukan kecil itu berani mengambil langkah atau tidak. 

Karena itu, Raden Sutawijaya tidak membantah, la harus mempercayai petugas sandi yang 
sudah berpengalaman itu. 

Ketika hal itu kemudian dibicarakan oleh Raden Sutawijaya dengan Pangeran Benawa dan 
Paksi, maka merekapun telah mengambil keputusan untuk tidak bergerak lebih dahulu. Dan 
ketika keputusan itu disampaikan kepada Ki Gede Pemanahan, maka Ki Gedepun 
menyetujuinya. 

Sambil memberi kesempatan kepada prajurit-prajurit Pajang itu beristirahat, maka pasukan 
Pajang menunggu perkembangan keadaan. Sementara itu yang terluka mendapat perawatan 
yang sebaik-baiknya. 

Ki Bekel dan orang-orang padukuhan itupun berusaha untuk melayani para prajurit dengan 
sebaik-baiknya. Mereka mencukupi segala kebutuhannya, terutama makan dan minum mereka. 
Sementara itu, beberapa orang pengikut Harya Wisaka yang terlukapun mendapat perawatan 
yang baik pula. 

Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi yang harus menunda gerakan mereka, 
mendapat kesempatan untuk berbicara dengan para pengikut Harya Wisaka yang terluka. 

Seorang yang berwajah jernih, berkulit kuning dan sikapnya merendah, telah dipanggil oleh 
Raden Sutawijaya untuk melakukan pembicaraan khusus ditunggui oleh Pangeran Benawa dan 
Paksi. 

“Jadi kau sendiri belum pernah bertemu dengan Harya Wisaka?” 

“Sudah, Raden.” 

“Maksudku setelah Harya Wisaka lari dari tahanan.” 

“Belum, Raden.” 



“Jadi siapakah yang selama ini memimpin pasukanmu?” 

“Ki Manon. Tetapi menurut Ki Manon, Harya Wisaka ada di pasukan yang lain. Juga pasukan 
yang kecil saja, yang bergerak dengan cepat. Hari ini Harya Wisaka berada disini. Besok Harya 
Wisaka sudah berada di tempat yang jauh. Bahkan kadang-kadang Harya Wisaka dalam saat 
yang bersamaan berada di dua tempat yang terpisah.” 

“Kau mulai mendongeng. Aku bukan anak-anak yang berangkat tidur. Katakan yang sebenarnya, 
dimana Harya Wisaka bersembunyi.” 

“Aku tidak tahu, Raden. Sungguh, aku tidak tahu. Hanya orang-orang penting sajalah yang 
mengetahuinya. Bahkan aku tidak tahu ketika Harya Wisaka dan pasukan kecilnya bermalam di 
padukuhan yang sama dengan padukuhan tempat kami tinggal untuk beberapa hari. Baru 
kemudian aku mendengar, bahwa yang lewat bersama pasukan kecil itu adalah Harya Wisaka.” 

Raden Sutawijaya, menarik nafas dalam-dalam, la mempercayai orang itu. Nampaknya orang itu 
jujur dan tidak mengada-ada. 

Dalam pada itu, Paksipun telah bertanya pula, “Kau pernah bertemu, berbicara atau sekedar 
mengetahui seorang tumenggung yang bernama Tumenggung Sarpa Biwada?” 

“Aku pernah mendengar namanya. Tetapi aku belum pernah mengenalnya, la berada di dalam 
pasukan kecil itu pula.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Namun ia tidak bertanya lebih jauh. 

Pangeran Benawalah yang kemudian bertanya, “Kenapa kau berada di dalam pasukan yang 
berada di bawah perintah Harya Wisaka? Apakah kau tidak tahu bahwa Harya Wisaka telah 
memberontak terhadap kekuasaan Pajang?” 

“Harya Wisaka hanya ingin mengambil haknya dari Mas Karebet yang menyebut dirinya Sultan 
Hadiwijaya." 

“Siapapun Mas Karebet, tetapi Mas Karebet adalah menantu Kangjeng Sultan Demak, la berhak 
untuk mewarisi kedudukan mertuanya.” 

“Ada orang lain yang lebih berhak.” 

“Tetapi, bukankah kedudukan Kangjeng Sultan Pajang itu sah dan pantas untuk ditegakkan?” 

Orang itu terdiam, la tahu, bahwa ia berbicara dengan putera Kangjeng Sultan Pajang itu. 

Tetapi Pangeran Benawa itupun mendesak, “Bagaimana menurut pendengaranmu, apakah 
Harya Wisaka lebih berhak dari Kangjeng Sultan Pajang yang sekarang duduk di atas tahta?” 

Orang itu masih tetap berdiam diri. 

“Baiklah. Kau tentu tidak berani mengatakannya, karena kau tahu aku adalah Pangeran Benawa. 
Tetapi bahwa kau dengan sadar mengikuti gerakan Harya Wisaka itu, sudah merupakan wajah 
dari sikapmu terhadap Kangjeng Sultan Pajang.” 

“Ampun, Pangeran.” 

“Aku tidak akan mengadili sikapmu itu.” 

Orang itu terdiam. Ditundukkannya kepalanya dalam-dalam. 

Namun kemudian iapun berkata, “Pangeran, aku berasal dari Jipang. Apa yang aku dengar 
tentang Pajang memang berbeda dari apa yang aku saksikan. Prajurit dan kekuasaan Pajang 
tidak sebengis yang aku dengar.” 

“Apa yang kau dengar?” 

“Yang jelek-jelek.” 

Pangeran Benawa menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Itu tidak mengherankan. Jika 
kepadamu tidak diceriterakan yang jelek-jelek, maka kau tidak akan ikut memberontak.” 



“Ya. Tetapi khususnya disini aku tidak melihat kebengisan prajurit Pajang. Mungkin karena 
pasukan ini dipimpin langsung oleh Ki Gede Pemanahan, sehingga sikap dan tingkah laku para 
prajuritnya terkendali.” 

“Mungkin. Tetapi sebaiknya jika kau sudah sembuh, perlukan datang ke kotaraja. Kau akan 
melihat kehidupan yang mapan,” 

berkata Pangeran Benawa. Namun Pangeran itupun berkata pula, “Tetapi aku tidak akan ingkar, 
bahwa masih ada para pejabat yang melaksanakan tugasnya lepas dari kendali. Terutama di 
daerah-daerah yang agak terpencil. Tetapi itu bukan kebijaksanaan pemerintahan di Pajang. Hal 
itu terjadi karena ada orang-orang yang menyalahgunakan kekuasaannya. Mungkin untuk 
mendapat keuntungan pribadi.” 

Pengikut Harya Wisaka itu tidak menjawab. Tetapi kepalanya masih menunduk. 

“Nah, jika kau sembuh nanti, apa yang akan kau lakukan? 

Mencari hubungan dengan Harya Wisaka atau ingin melihat Pajang yang sesungguhnya? 
Khususnya di kotaraja?” 

Orang itu menggeleng. Katanya, “Aku belum tahu.” 

“Baiklah. Itu terserah kepadamu. Seharusnya kau ditahan. Tetapi pelaksanaannya sulit sekali 
karena kami berada disini. 

Kalau kau kami serahkan kepada Ki Bekel, maka akibat buruk dapat terjadi bagi padukuhan ini. 
Jika kami pergi, maka kawan-kawanmu akan datang untuk membebaskanmu sekaligus 
membalas dendam kepada Ki Bekel dan penghuni padukuhan ini, meskipun mereka sebenarnya 
tidak bersalah. Karena itu, kami tidak dapat menahanmu dan kawan-kawanmu yang terluka.” 

“Kenapa para prajurit Pajang tidak membunuh kami?” 

“Kau tadi sudah mengatakan, bahwa mungkin karena pasukan ini dipimpin langsung oleh Ki 
Gede, maka tindakan para prajuritnya terkendali.” 

Orang itu menunduk lagi. 

“Tetapi perlu kau ketahui, bahwa para prajurit Pajang ditempa dalam latihan-latihan yang berat, 
tidak untuk menjadi pembunuh. Para prajurit Pajang di bawah pimpinan siapapun diajari untuk 
berpegang pada paugeran perang.” 

Orang itu mengangguk-angguk. 

“Baiklah,” berkata Raden Sutawijaya, “biarlah orang ini dibawa kembali kepada teman-temannya 
yang terluka.” 

Dengan pembicaraan itu, maka seakan-akan bayangan wajah Harya Wisaka menjadi semakin 
kabur. Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi harus mengakui, bahwa jalan yang 
mereka tempuh bukanlah satu kepastian untuk sampai kepada Harya Wisaka itu, betapapun para 
petugas sandi bekerja keras. 

Tetapi ketika para petugas sandi kemudian menemui Raden Sutawijaya, maka para petugas 
sandi itupun melaporkan, bahwa jejak Harya Wisaka menjadi sulit untuk dilacak. Tetapi setiap 
kali mereka mendapat keterangan bahwa pasukan yang mereka bayangi itu dipimpin langsung 
oleh Harya Wisaka. 

Dalam pada itu, para petugas sandi juga masih belum mendapatkan keterangan yang 
meyakinkan tentang pasukan yang tidak dikenal itu. Agaknya pasukan Harya Wisaka juga masih 
belum menentukan sikap, apakah mereka akan membuat benturan dengan pasukan itu. 

“Paman Harya Wisaka akan menghitung berulang kali untuk membenturkan kekuatannya dengan 
pasukan itu. Paman Harya Wisaka sendiri memerlukan kekuatan yang sebesar-besarnya untuk 
dapat mengganggu ketertiban di Pajang dan mengacaukan pemerintahan sebelum sampai pada 
saatnya menghancurkannya,” berkata Raden Sutawijaya. 



Namun Raden Sutawijaya masih belum mulai bergerak lagi sesuai dengan permintaan para 
petugas sandi. 

Kekuatan pasukan Pajang itu ternyata tidak cukup kuat untuk menghadapi pasukan-pasukan 
yang ada. Pasukan Harya Wisakapun menjadi semakin kuat ketika dua pasukan bergabung 
menjadi satu. Meskipun yang satu merupakan pasukan kecil, tetapi bersama-sama dua pasukan 
itu menjadi besar. 

Pasukan yang belum dikenal itupun nampaknya juga sebuah pasukan yang besar. Mungkin 
gabungan dari beberapa perguruan. Tetapi mungkin juga hanya sebuah perguruan yang 
memang besar. Atau gerombolan penjahat yang ingin memanfaatkan keadaan. 

Sementara itu pasukan yang dipimpin langsung oleh Ki Gede Pemanahan itu menjadi semakin 
kecil. Ada yang gugur, dan ada yang terluka, bahkan parah. Karena itu, maka pasukan kecil itu 
harus menjadi lebih berhati-hati menghadapi kemungkinan-kemungkinan di medan. 

Dalam pada itu, di Pajang, para prajuritpun selalu bersiaga. Mereka menyadari, bahwa udara 
Pajang terasa menjadi semakin panas sejak hilangnya Harya Wisaka. Ada beberapa orang 
tumenggung yang hilang selain Ki Tumenggung Sarpa Biwada. Mereka adalah orang-orang yang 
bergabung dengan Harya Wisaka. 

Dalam pada itu, di sebuah rumah kecil dan sederhana di sudut kota Pajang, tiga orang sedang 
duduk di amben bambu di ruang dalam rumah itu. Wajah mereka nampak bersungguh-sungguh. 

Agaknya mereka memang sedang membicarakan masalah yang sangat penting. 

“Orang-orang Pajang yang dungu itu percaya, bahwa Harya Wisaka sendirilah yang memimpin 
pasukan yang bergerak di luar kota. Ki Gede Pemanahan sendiri telah turun tangan memimpin 
pasukan khusus untuk memburu Harya Wisaka itu.” 

Ketiga orang itu mengangguk-angguk. Namun seorang di antara mereka tersenyum sambil 
berkata, “Bagaimana mungkin Pajang dapat menjadi besar di bawah pimpinan orang-orang 
dungu seperti itu?” 

“Kapan kita akan bertindak? Mumpung Ki Gede Pemanahan belum pulang.” 

“Ya. Kita harus segera bertindak. Jika Ki Gede Pemanahan menyadari bahwa dirinya telah 
dikelabuhi, maka ia akan segera pulang.” 

“Bukankah kita ingin memasuki istana?” 

“Ya. Aku akan membunuh Sultan Hadiwijaya dengan tanganku. Jika dua orang utusan 
Kakangmas Harya Penangsang pernah gagal, maka aku tidak akan gagal.” 

“Apakah Angger Harya Wisaka yakin bahwa kita akan dapat memasuki istana?” 

“Kalau dua orang utusan Kakangmas Harya Penangsang dapat memasuki bilik tidur Sultan 
Hadiwijaya, kenapa aku tidak?” 

Kedua orang yang lain termangu-mangu sejenak. Sementara itu, Harya Wisaka yang sebenarnya 
tidak pernah keluar dari kota itu berkata selanjutnya, “Aku akan membunuhnya dengan keris 
pusakaku sendiri.” 

“Kapan kita akan melakukannya?” 

“Jangan tergesa-gesa,” jawab Harya Wisaka. “Tentu saja dalam waktu yang tidak terlalu lama 
agar Pemanahan yang dungu itu masih belum sempat pulang.” 

“Apakah Ki Gede sekarang belum pulang?” 

“Tentu belum. Pasukan kecil itu juga belum pulang. Bahkan mungkin Ki Gede Pemanahan tidak 
akan pernah pulang, karena Pemanahan akan dapat terjebak oleh kesombongannya sendiri.” 

“Maksud Angger?” 



“Para pengikutku bukan orang-orang yang bodoh seperti orang-orang Pajang. Mereka 
mempergunakan otak mereka dengan baik. Pasukan Ki Gede Pemanahan yang kecil itu tentu 
akan dapat dijebak oleh orang-orangku sehingga pasukan itu dapat dilumatkan menjadi debu.” 

Kedua orang yang lainpun mengangguk-angguk. Sementara itu Harya Wisakapun berkata 
selanjutnya, “Sebenarnyalah aku masih menunggu Paman Jalamanik.” 

“Apakah Resi Jalamanik akan datang?” 

“Ya. Paman Resi Jalamanik akan datang dalam satu dua hari ini. Kemudian kita dan beberapa 
orang pilihan akan memasuki istana.” 

“Apakah kita akan dapat menembus para prajurit yang bertugas?” 

“Kita bukan orang-orang bodoh yang hanya mengandalkan tenaga dan kemampuan kewadagan. 
Karena itu aku menunggu Paman Resi Jalamanik yang telah putus saliring ilmu. Paman 
menguasai ilmu sirep dengan baik, sehingga dengan ilmu sirep, maka penjagaan di istana akan 
menjadi sangat lemah.” 

Kedua orang yang lain mengangguk-angguk. Namun seorang di antara merekapun bertanya, 
“Bagaimana dengan Kangjeng Sultan sendiri? Apakah sirep itu akan berarti?” 

“Kita tidak melontarkan sirep di siang hari. Pada waktu Kangjeng Sultan sedang tidur, maka sirep 
akan membuatnya menjadi semakin nyenyak. Kangjeng Sultan tidak akan sempat membuat 
perlawanan atas sirep yang menyentuhnya, sehingga sirep itupun akan mencengkamnya seperti 
pada orang lain.” 

“Itu yang kita harapkan. Tetapi jika yang terjadi lain?” 

“Apakah di antara kita tidak ada yang dapat menghadapinya? 

Kangjeng Sultan memang seorang yang memiliki ilmu yang sangat tinggi. Tetapi Resi Jalamanik 
juga orang yang memiliki ilmu tidak terbatas di samping ilmu sirepnya. Seandainya kemampuan 
Resi Jalamanik tidak ada seorang pun di antara kita yang dapat membantunya? Setidak-tidaknya 
aku sendiri akan dapat mengisi kekurangan Paman Resi Jalamanik.” 

Kedua orang itu mengangguk-angguk pula. Namun seorang di antara mereka bertanya, 
“Bagaimana kita tahu tentang Ki Gede Pemanahan?” 

“Jangan bodoh. Jika pasukan kecil itu belum kembali, Ki Gedepun tentu belum kembali.” 

“Jadi kerja kita sekarang menunggu Resi Jalamanik?” 

“Ya.” 

“Kita sudah kehilangan banyak waktu.” 

“Apakah kau dapat menggantikan peran Paman Resi Jalamanik? Jika kau mempunyai ilmu sirep 
yang kuat serta tingkat ilmumu sama dengan Paman Resi Jalamanik, aku bersedia untuk 
melakukannya malam nanti.” 

Orang itu tidak menjawab. Meskipun demikian, di hatinya ia tidak segera mengakui bahwa 
ilmunya tidak dapat menandingi ilmu Resi Jalamanik, kecuali ilmu sirep. Orang itu memang harus 
mengakui, bahwa ia tidak mempunyai kemampuan melontarkan ilmu sirep. 

Namun mereka harus tunduk kepada keputusan Harya Wisaka. Mereka harus menunggu Resi 
Jalamanik. Hari itu memang merupakan hari yang sangat tegang. Di rumah kecil dan sederhana 
itu Harya Wisaka mengatur kekuatannya. Bahkan ia mampu mengendalikan pasukannya yang 
berkeliaran di luar kotaraja. Setiap hari para penghubung datang menemuinya dengan seribu 
macam cara. Sebagian dari mereka menyamar menjadi penjual hasil bumi di pasar. Yang lain 
membawa gerabah dengan kuda beban berkeliling dari padukuhan ke padukuhan. Bahkan Harya 
Wisaka mempunyai penghubung perempuan yang berpura-pura berjualan nasi tumpang 
berkeliling dari rumah ke rumah. 



Ternyata ketajaman penglihatan para petugas sandi Pajang masih belum mampu melihat 
kenyataan dari orang-orang yang menyamar itu. Mereka masih mempunyai peluang untuk keluar 
masuk pintu gerbang kota. 

Dalam pada itu, sebenarnyalah bahwa Harya Wisaka masih berada di dalam kota. Pasukannya 
sengaja melontarkan kesan, seolah-olah Harya Wisaka telah berhasil melarikan diri keluar kota 
dan memimpin langsung pasukannya yang membuat berbagai macam kerusuhan untuk 
menimbulkan keresahan di wilayah Pajang. Terutama daerah yang tidak terlalu jauh dari 
kotaraja. 

Ternyata yang diharapkan datang oleh Harya Wisaka itu datang lebih cepat. Malam itu, ketika 
pintu rumah kecil itu sudah tertutup rapat, maka terdengar seseorang mengetuk perlahan-lahan. 

Harya Wisaka dan penghuni rumah itu yang lain masih belum tidur. Merekapun segera bersiap 
menghadapi segala kemungkinan. 

Namun tiba-tiba saja terdengar suara di luar, “Kali bening iline ngidul.” 

Harya Wisaka menarik nafas dalam-dalam. Dengan nada berat iapun bertanya, “Iwake?" 

“Bader bang.” 

Harya Wisakapun kemudian berdesis kepada pemilik rumah itu, yang berbaring di amben bambu 
di ruang dalam untuk membukanya. “Bukalah. Tentu kawan sendiri.” 

Pemilik rumah itu, seorang pengikut Harya Wisaka yang yakin akan kebenaran perjuangannya, 
melangkah ke pintu. Diangkatnya selarak pintu itu dan kemudian dibukanya. Dua orang berdiri di 
depan pintu. Seorang di antaranya adalah seorang yang umurnya sudah lebih dari setengah 
abad. Janggutnya yang tidak terlalu panjang, kumis serta jambangnya yang terjulur di bawah ikat 
kepalanya sudah nampak memutih. Sementara itu, yang seorang lagi adalah seorang yang 
bertubuh tinggi agak kekurus-kurusan. Tetapi pandangan matanya tajam setajam mata burung 
hantu. 

“Marilah Paman berdua,” Harya Wisaka mempersilahkan. 

Kedua orang itupun kemudian melangkah masuk. Sejenak kemudian keduanya telah duduk di 
ruang dalam ditemui Harya Wisaka dan dua orang kawannya yang tinggi di rumah kecil itu, 
sementara pemilik rumah itupun telah pergi ke dapur untuk merebus air. 

“Selamat datang, Paman berdua.” 

Orang yang janggut dan kumisnya sudah putih tersenyum sambil menjawab, “Terima kasih, 
Harya Wisaka. Bagaimana dengan keadaanmu?” 

“Baik, Paman Resi. Kami memang menunggu-nunggu kedatangan Paman Resi Jalamanik dan 
Paman Wimba Atmaka.” 

Resi Jalamanik tertawa. Katanya, “Kau menunggu-nunggu kedatanganku jika kau sangat 
memerlukannya. Jika tidak, kau melupakan aku.” 

“Tidak. Bukan begitu, Paman. Aku tidak melupakan Paman. Tetapi karena kesibukan yang 
mengurungku, sehingga aku tidak dapat pergi kemana-mana. Apalagi sekarang. Bukan saja 
kesibukanku yang mengikat aku di kotaraja, tetapi Pemanahan telah menebarkan orang- 
orangnya untuk mencariku.” 

“Kau takut menghadapi Pemanahan?” 

“Bukan takut, Paman. Tetapi aku tidak dapat ingkar dari kenyataan, bahwa ia mempunyai prajurit 
yang terlalu banyak untuk dilawan.” 

“Jadi apa menurut rencanamu?” 

“Pemanahan telah aku pancing keluar.” 

“Maksudmu?” 



“Orang-orangku menebarkan dongeng bahwa aku telah menyusup keluar kotaraja dan memimpin 
pasukan untuk membuat resah.” 

Resi Jalamanik mengangguk-angguk, sementara Ki Wimba Atmaka bertanya, “Ki Gede 
Pemanahan mencarimu?” 

“Ya. la membawa pasukan kecil yang sangat tangguh untuk memburuku. Pasukanku yang 
berada di luar masih terus menyebarkan ceritera itu. Dimanapun mereka berhenti, mereka selalu 
menyebut-nyebut namaku yang memimpin langsung pasukan yang selalu menimbulkan 
keresahan itu.” 

Ki Wimba Atmaka tertawa. Katanya, “Kau memang cerdik, Harya Wisaka. Sekarang, tanpa Ki 
Gede Pemanahan, maka Kangjeng Sultan Hadiwijaya yang perkasa itu tidak akan mampu 
menyelamatkan dirinya.” 

“Apa yang akan kita lakukan?” bertanya Resi Jalamanik. 

“Masuk ke dalam istana dan menikam jantung Hadiwijaya dengan kerisku ini.” 

“O,” Resi Jalamanik mengangguk-angguk, “kenapa tidak segera kau lakukan?” 

“Aku menunggu Paman Resi Jalamanik.” 

“Menunggu aku?” 

“Paman tahu itu. Paman berdua adalah orang yang berilmu tinggi. Paman Resi Jalamanik 
memiliki kemampuan ilmu sirep.” 

Resi Jalamanik tersenyum. Katanya, “Jadi, kita akan memasuki istana dengan menebarkan sirep 
lebih dahulu?” 

“Ya.” 

“Sultan Hadiwijaya tidak akan termakan oleh sirep betapapun tajamnya.” 

“Yang penting semua pengawalnya tertidur. Kita akan dapat memasuki istana dengan leluasa 
dan langsung menuju ke bilik tidur Sultan Hadiwijaya. Jika ia sudah tertidur sebelum sirep 
ditebarkan, maka ia tidak mempunyai kesempatan untuk melawan, tetapi seandainya ia masih 
tetap terbangun, kita akan menyelesaikannya. Kita akan membunuhnya dalam satu 
pertempuran.” 

“Perang tanding?” 

“Jika Paman menghendaki.” 

“Kau yang kau maksudkan.” 

“Paman masih saja mempermainkan aku.” 

Resi Jalamanik tertawa. Demikian pula Ki Wimba Atmaka yang tertawa berkepanjangan. 
Katanya, “Kau masih pandai merajuk.” 

“Paman, aku sudah merasa sangat letih menghadapi permainan Ki Gede Pemanahan. Aku ingin 
segera berakhir. Aku ingin Sultan Hadiwijaya mati dan terjadi kekosongan pemerintah di Pajang. 
Sepeninggal Hadiwijaya, pengaruh Pajang akan segera menyusut. Aku tidak yakin bahwa 
Benawa mempunyai wibawa seperti ayahnya.” 

“Sekarang, kau berharap aku mengakhiri permainan ini.” 

“Ya.” 

“Setelah Hadiwijaya terbunuh, bagaimana dengan Pemanahan?” 

“Pemanahan tidak akan mendapat banyak pengikut. Pajang akan terpecah. Mungkin Pemanahan 
dan Sutawijaya akan berdiridi satu pihak dan Pangeran Benawa di pihak lain. Sementara itu, 
gerakan untuk menguasai cincin yang dibawa oleh Pangeran Benawa itu masih saja terjadi. 
Keinginanku untuk memiliki cincin kerajaan itupun belum padam juga.” 



Resi Jalamanik mengangguk-angguk. Katanya, “Baiklah. Aku akan membantumu membunuh 
Hadiwijaya. Tetapi biarlah aku beristirahat sehari besok. Baru besok malam kita akan memasuki 
istana.” 

'Tentu, Paman. Tentu tidak malam ini. Besok aku akan bersiap-siap. Aku masih akan memanggil 
Tumenggung Sarpa Biwada untuk bersiap menghadapi segala kemungkinan di luar istana.” 

“Jangan bodoh,” berkata Resi Jalamanik. “Jika kau mempersiapkan pasukan, maka rencanamu 
tentu akan tercium. 

Menurut pendapatku, lebih baik kita empat atau lima orang saja memasuki istana yang tidak 
dijaga, karena para penjaganya tertidur. Mungkin Sultan Hadiwijaya sendiri tidak tertidur. Tetapi 
ia tidak akan dapat berbuat banyak menghadapi kita.” 

Harya Wisaka mengangguk-angguk. Katanya, “Baiklah, 

Paman. Mana yang baik menurut Paman, akan kami lakukan.” 

“Nah, sekarang beri aku minum dan makan apa saja yang ada. Aku haus dan lapar.” 

“Baik, baik, Paman.” 

Seorang dari kawan-kawan Harya Wisaka itupun pergi ke dapur. Air yang dijerang oleh pemilik 
rumah itupun sudah mendidih. 

Sejenak kemudian, maka dihidangkan wedang jahe yang bukan saja masih mengepul, tetapi 
wedang jahe itu akan dapat menghangatkan tubuh mereka di malam yang dingin. 

Dalam pada itu, di dalam pasukannya yang sudah menyusut, Raden Sutawijaya, Pangeran 
Benawa dan Paksi masih belum dapat menentukan, kapan mereka akan bergerak. Para petugas 
sandi masih memberikan pertimbangan agar mereka tetap berada di tempat. Bahkan mereka 
harus memperkuat pertahanan mereka, karena kemungkinan buruk dapat saja terjadi setiap saat. 

Busur dan anak panahpun selalu dipersiapkan. Di sudut-sudut padukuhan telah ditempatkan 
gardu-gardu perondan. Bahkan tangga bambu untuk para peronda yang bertugas mengawasi 
keadaan di luar padukuhan itu. 

Sementara itu, kelompok-kelompok kecilpun selalu meronda di seputar padukuhan itu di malam 
hari. 

Di tengah malam, dua orang petugas sandi telah menemui Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa 
dan Paksi. Mereka memberitahukan, bahwa beberapa orang berkuda telah mendatangi dan 
kemudian bergabung dengan pasukan Harya Wisaka itu. 

“Siapakah mereka?” 

“Mungkin seorang di antara mereka adalah Harya Wisaka itu sendiri.” 

Raden Sutawijaya termangu-mangu sejenak. Dengan nada datar iapun berkata, “Apakah kita 
akan menyergap mereka?” 

“Sulit dilakukan, Raden. Kekuatan mereka terlalu besar bagi pasukan kecil ini. Pengalaman 
mereka terjebak sampai dua kali membuat mereka menjadi sangat berhati-hati.” 

Raden Sutawijaya termangu-mangu sejenak. Sementara itu Pangeran Benawapun bertanya, 
“Bagaimana dengan para prajurit yang berada di Prambanan? Bukankah mereka telah 
dibersihkan dari pengaruh beberapa orang pengikut Harya Wisaka?” 

“Ya,” petugas sandi itu mengangguk-angguk. “Tetapi Prambanan masih jauh.” 

“Berkuda?” 

“Kami akan mencoba. Seorang kawan kami akan pergi ke Prambanan. Jika keadaan 
memungkinkan, kita akan dapat bergerak bersama-sama dengan para prajurit yang berada di 
Prambanan.” 



Dalam pada itu, Ki Gede Pemanahanpun telah menyetujui rencana untuk menghubungi para 
prajurit di Prambanan. 

Demikianlah, maka salah seorang penghubung telah pergi ke Prambanan berkuda, la telah 
diijinkan mempergunakan kuda Ki Bekel yang tegar dan besar. 

“Kami menunggu beritamu,” berkata Raden Sutawijaya. 

“Baik, Raden.” 

Di tengah malam penghubung itu memacu kudanya, la harus memilih jalan yang aman, agar ia 
tidak terperosok ke dalam jebakan pasukan Harya Wisaka. 

Ketika petugas sandi itu sampai di Prambanan, maka mereka melihat satu kenyataan yang 
mendebarkan. Prambanan memang sudah diyakini bersih dari pengikut Harya Wisaka. Tetapi 
pasukan yang ada di Prambanan kemudian adalah pasukan yang baru tersusun. Sebagian besar 
dari mereka adalah prajurit-prajurit yang masih muda dan belum berpengalaman. 

Senapati Pajang yang ditugaskan di Prambanan adalah seorang lurah yang juga terhitung masih 
muda. 

“Kami akan melaksanakan perintah Raden Sutawijaya,” berkata Ki Lurah Sanggabaya. 

Petugas sandi itu mengangguk-angguk. Katanya, “Siapkan prajurit, Ki Lurah. Apa adanya. 
Biarlah aku memberikan laporan kepada Ki Gede Pemanahan.” 

“Baik,” berkata Ki Lurah. Namun katanya kemudian, “Kedatanganmu memberikan kemungkinan- 
kemungkinan baru bagi kami. Petugas sandi kami yang berpengalaman, memperhitungkan 
bahwa pasukan yang semula kurang jelas bagi kami, yang agaknya adalah pasukan Harya 
Wisaka sebagaimana kau katakan, memang bergerak ke selatan.” 

“Ya. Mereka memang bergerak ke selatan. Tetapi apakah Ki Lurah juga menangkap isyarat 
kehadiran pasukan yang lain?” 

“Ya. Tetapi nampaknya pasukan itu tidak cukup kuat untuk menghadapi pasukan Harya Wisaka 
itu. Pasukan itu adalah pasukan liar yang masih belum dapat kami ketahui dengan jelas.” 

“Apa yang sudah Ki Lurah persiapkan disini?” bertanya petugas sandi itu. 

“Kami mempunyai orang yang cukup. Tetapi sebagian besar belum berpengalaman. Ketika aku 
membawa sepuluh orang di antara mereka untuk memburu sekelompok perampok, maka ketika 
terjadi pertempuran, ada di antara prajuritku justru terkencing-kencing. Dalam ketakutan itu, 
hampir saja ia harus menyerahkan nyawanya. Untunglah seorang prajurit yang berpengalaman 
sempat menyelamatkannya.” 

Petugas sandi itu menarik nafas dalam-dalam. Dengan nada dalam iapun berkata, “Aku akan 
segera kembali untuk memberikan laporan. Mungkin ada perintah dari Ki Gede Pemanahan bagi 
Ki Lurah.” 

“Apapun yang diperintahkan, akan kami lakukan dengan kekuatan yang ada pada kami.” 

“Aku mohon diri, Ki Lurah. Aku mohon Ki Lurah mempersiapkan pasukan Ki Lurah. Jika Ki Gede 
Pemanahan memerintahkan pasukan ini membentur pasukan Harya Wisaka, maka tugas itu 
memang sangat berat. Tetapi pasukan Raden Sutawijaya tentu akan bersama-sama dengan Ki 
Lurah.” 

Petugas sandi itupun kemudian telah dipertemukan dengan prajurit sandi yang bertugas di 
Prambanan. Mereka dapat bertukar keterangan sehingga gambaran mereka tentang pasukan 
Harya Wisaka itu menjadi semakin jelas. 

Ketika prajurit sandi dari pasukan Raden Sutawijaya itu kembali ke pasukannya, maka seorang 
petugas sandi dan seorang penghubung dari pasukan Pajang yang berada di Prambanan itu 
menyertainya. 



Kedua orang itupun kemudian langsung menghadap Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan 
Paksi untuk memberikan beberapa keterangan tentang keadaan mereka di Prambanan serta 
gerakan-gerakan pasukan di sekitarnya. 

“Nampaknya pasukan yang ternyata adalah pasukan Harya Wisaka itu memang akan menuju ke 
Prambanan,” berkata petugas sandi dari Prambanan itu. 

“Kita akan bergerak bersama-sama,” berkata Raden Sutawijaya. 

Petugas sandi dari Prambanan itu ternyata mengenal lingkungan itu dengan baik. Karena itu, 
maka bersama-sama dengan petugas sandi dan penghubung dari Prambanan itu, Raden 
Sutawijaya telah membuat rencana penyergapan atas pasukan Harya Wisaka itu. 

“Mudah-mudahan Harya Wisaka ada di antara mereka,” desis Pangeran Benawa. 

Tetapi mereka tidak mempunyai waktu lagi untuk menyergap pagi itu. Sementara itu langit sudah 
menjadi terang. Karena itu, maka mereka merencanakan untuk menyergap pasukan Harya 
Wisaka itu di hari berikutnya. 

Raden Sutawijayapun telah mengatur padukuhan-padukuhan yang akan menjadi landasan 
serangan mereka. Mereka telah bersepakat, dimana pasukan dari Prambanan itu akan 
menempatkan diri. Kemudian di padukuhan manakah pasukan Ki Gede Pemanahan itu akan 
berhenti. 

“Kita akan menyergap pasukan itu sebelum fajar esok pagi,” berkata Raden Sutawijaya. 

“Baik, Raden. Ki Lurah Sanggabaya akan menyiapkan pasukannya di tengah malam.” 

“Kita harus membuat hubungan dahulu sebelum penyergapan itu dilakukan.” 

“Ki Lurah akan menghadap Raden nanti malam.” 

Demikianlah, setelah mereka mendapat kesepakatan, maka kedua orang prajurit dari Prambanan 
itupun mohon diri. 

“Jika ada masalah, beritahukan kepada kami,” pesan Pangeran Benawa. 

“Ya, Pangeran. Tetapi Pangeran jangan kecewa terhadap prajurit-prajurit dari Prambanan yang 
sebagian besar masih belum berpengalaman itu.” 

“Tetapi bukankah mereka telah mendapat latihan-latihan yang cukup?” 

“Mereka sampai sekarang masih tetap ditempa dalam latihan-latihan. Tetapi memang agak 
tergesa-gesa. Ketika pasukan Prambanan dibersihkan dari pengaruh Harya Wisaka, maka 
Prambanan seakan-akan menjadi kosong, sehingga disusun pasukan itu dengan pertimbangan 
yang kurang masak.” 

“Tetapi Ki Lurah telah menjalankan tugasnya dengan baik. Latihan-latihan itu memang tidak 
boleh berhenti.” 

“Ya. Dibimbing oleh beberapa orang prajurit yang sudah berpengalaman. Tetapi kemajuannya 
terasa lamban sekali.” 

“Pada suatu saat mereka akan disebut berpengalaman. Pada mulanya, semuanya memang 
belum berpengalaman.” 

Petugas sandi dan penghubung dari Prambanan itu mengangguk-angguk. 

Ketika matahari naik, maka petugas sandi dan penghubungdari Prambanan itupun minta diri. 
Mereka harus segera menghubungi Ki Lurah Sanggabaya agar Ki Lurah segera mempersiapkan 
pasukannya. 

Sejenak kemudian, keduanya telah berpacu di jalan bulak. Mereka harus memperhitungkan 
sebaik-baiknya, jalan manakah yang dapat mereka lewati, agar mereka tidak tersesat memasuki 
lingkaran pengamatan pasukan Harya Wisaka. Ketika hasil kesepakatan kedua orang prajurit dari 
Prambanan itu dengan Raden Sutawijaya dilaporkan kepada Ki Lurah, maka Ki Lurahpun 



berdesis, “Kita kumpulkan semua pemimpin kelompok. Setelah kita berbicara tentang rencana 
gerak pasukan kita, kalian berdua dapat beristirahat. Agaknya kalian telah menempuh perjalanan 
jauh dan tidak tidur semalam suntuk.” 

Kepada para pemimpin kelompok, Ki Lurah Sanggabaya telah menguraikan rencana gerakan 
mereka malam nanti. Para pemimpin kelompok harus mempersiapkan para prajurit mereka 
sebaik-baiknya. 

“Kita tahu, bahwa pasukan Harya Wisaka itu adalah pasukan yang kuat dan berpengalaman. 
Apalagi jika dipimpin langsung oleh Harya Wisaka sendiri. Namun kita adalah prajurit-prajurit 
yang terikat pada tatanan keprajuritan. Kita harus menjalankan perintah yang diberikan oleh Ki 
Gede Pemanahan.” Para pemimpin kelompok itu mengangguk-angguk. 

“Berikan petunjuk-petunjuk untuk bekal bagi para prajurit itu. Besarkan hati mereka agar mereka 
yakin, bahwa mereka adalah prajurit Pajang yang besar.” 

Para pemimpin kelompok itu masih mengangguk-angguk. Tetapi para pemimpin kelompok itu 
tidak dapat mengingkari kenyataan bahwa prajurit-prajurit mereka adalah prajurit-prajurit muda 
yang benar-benar belum berpengalaman sedangkan pasukan Harya Wisaka adalah prajurit- 
prajurit yang sudah ditempa oleh panasnya medan pertempuran dimana-mana untuk waktu yang 
lama. Sedangkan mereka yang tidak berasal dari keprajuritan, juga terdiri dari orang-orang yang 
hidupnya diselimuti oleh percikan bunga api yang memancar dari dentang senjata yang beradu. 

Tetapi para pemimpin kelompok itu tidak akan dapat mengingkari tugas yang dibebankan di 
pundak mereka. Yang kemudian dapat mereka lakukan adalah mempersiapkan pasukan mereka. 
Memberikan petunjuk-petunjuk serta kesadaran bahwa mereka memang prajurit-prajurit Pajang. 

“Kalian telah memilih dunia pengabdian kalian. Tunjukkan kepada Pajang, bahwa kalian benar- 
benar ingin mengabdi.” 

Para prajurit yang sebagian besar masih muda dan belum berpengalaman itu menjadi berdebar- 
debar. Mereka sadar bahwa lawan yang akan mereka hadapi adalah lawan yang keras dan 
kasar. Sementara itu, mereka sendiri masih merasa belum memiliki bekal yang cukup. 

Tetapi seperti yang dikatakan oleh pemimpin kelompok mereka, bahwa mereka telah memilih. 
Mereka memasuki dunia keprajuritan dengan tekad untuk mengabdi kepada Pajang yang besar. 
Apapun yang akan terjadi, itu adalah akibat dari pilihan mereka sendiri. 

Para pemimpin kelompok itupun kemudian telah memerintahkan para prajurit mereka untuk 
memeriksa senjatasenjata mereka serta perlengkapan-perlengkapan yang lain yang akan 
mereka bawa ke medan perang. 

“Kita akan membawa tanda-tanda kebesaran kesatuan kita. Kita bangga akan tanda-tanda 
kebesaran itu, sehingga tanda-tanda kebesaran kita itu akan memanaskan darah kita 
menghadapi lawan. Kita bukan tikus-tikus kecil di selokan-selokan di sepanjang dinding kotaraja. 
Kita adalah prajurit yang mengawal kebesaran nama Pajang.” 

Dada para prajurit itu rasa-rasanya memang mengembang. Mereka bangga terhadap pilihan 
mereka. Namun ketika kemudian mereka mulai mempersiapkan senjata-senjata mereka, maka 
jantung mereka mulai berdebaran kembali. Yang mereka hadapi bukan sekelompok pencuri 
ayam atau pencuri jemuran. Tetapi yang mereka hadapi adalah orang-orang yang sudah berada 
di peperangan bertahun-tahun. 

Hari itu setelah memeriksa senjata-senjata serta perlengkapan mereka, maka para prajurit itu 
mendapat kesempatan untuk beristirahat sebaik-baiknya. Mereka akan berangkat dari barak 
mereka di Prambanan setelah gelap. Mereka harus menempuh jalan yang sudah disebut oleh 
petugas sandi dan penghubung yang telah bertemu dan berbicara dengan Raden Sutawijaya. 


Dalam pada itu, pada hari itu, di kotaraja, Resi Jalamanik serta Ki Wimba Atmaka sedang 
memberikan beberapa petunjuk kepada beberapa orang yang akan menyertainya memasuki 
istana malam nanti. 



Atas keterangan Harya Wisaka yang sudah mengenal sudut-sudut istana Pajang dengan baik 
seperti mengenali rumahnya sendiri, Resi Jalamanik menentukan rencana, apa yang akan 
mereka lakukan. 

“Kita berharap bahwa para prajurit yang bertugas tertidur nyenyak, sehingga kita akan 
berhadapan langsung dengan Sultan Hadiwijaya. Seorang yang memiliki ilmu yang sangat tinggi. 
Tetapi bukan berarti bahwa Kangjeng Sultan Hadiwijaya tidak dapat dikalahkan. Setidak-tidaknya 
oleh kita bertiga.” 

“Ya, Paman,” sahut Harya Wisaka. 

“Nah, malam nanti kita masuki istana Pajang. Kita tidak akan mengulangi kegagalan Angger 
Harya Penangsang.” 

“Hari ini kita akan meyakinkan, bahwa pasukan kecil yang dipimpin langsung oleh Ki Gede 
Pemanahan itu belum kembali,” berkata Harya Wisaka. 

“Ya. Bukankah orang-orangmu dapat kau percaya?” 

“Ya.” 

“Bukankah mereka akan melaporkan dengan jujur apa yang mereka ketahui?” 

“Ya.” 

“Jika demikian, tidak akan ada masalah lagi. Malam nanti kita membunuh Sultan Hadiwijaya.” 

“Akupun ingin membunuh Pemanahan. Aku mendendamnya. Mendendam kepada 
kesombongannya, seakan-akan ia lebih berkuasa dari Kangjeng Sultan Hadiwijaya sendiri.” 

Resi Jalamanik tertawa. Katanya, “Kau tidak usah menjadi sakit hati. Pemanahan adalah seorang 
petani kecil. Karena itu, ketika ia mendapat sedikit kekuasaan, maka ia merasa bahwa dirinya 
adalah orang yang paling kuasa di dunia ini. la tentu berusaha untuk menunjukkan 
kekuasaannya kepada siapapun juga.” 

“Mungkin, Paman. Tetapi hatiku menjadi sakit atas sikapnya itu. Karena itu, maka pada suatu 
saat, aku akan datang kepadanya untuk membunuhnya.” 

“Jangan kacaukan rencana yang akan kita lakukan sekarang dengan niatmu itu. Sekarang kita 
siap untuk membunuh Sultan Hadiwijaya. Itulah yang akan kita lakukan lebih dahulu,” berkata Ki 
Wimba Atmaka. 

Harya Wisaka mengangguk-angguk. Katanya, “Ya, Paman. Kita akan membunuh Sultan 
Hadiwijaya.” 

Demikianlah, maka Harya Wisaka itu telah bersiap bersama tiga orang lainnya, Resi Jalamanik, 
Ki Wimba Atmaka dan seorang pertapa yang dianggapnya memiliki bekal ilmu yang tinggi, Wasi 
Lengkara. Seorang yang sudah lebih dahulu berada di rumah kecil itu bersama Harya Wisaka. 

“Empat orang sudah cukup banyak,” berkata Resi Jalamanik. 

“Harya Penangsang hanya mengirimkan dua orang. Itupun bukan orang yang ilmunya memadai.” 

Harya Wisaka mengangguk-angguk. Namun Ki Wimba Atmaka sempat melihat keragu-raguan di 
wajahnya. Karena itu, maka Ki Wimba Atmaka itupun bertanya, “Apakah kau menganggap 
bahwa kemampuan kita berempat belum cukup?” 

Harya Wisaka menarik nafas dalam-dalam, sementara Resi Jalamanikpun bertanya pula, 
“Apakah kau masih berniat untuk 

memerintahkan kepada Ki Tumenggung untuk menyiapkan pasukan di luar istana?” 

Harya Wisaka menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Baiklah. Kita berempat akan memasuki 
istana dan membunuh Kangjeng Sultan Hadiwijaya.” 



Haripun kemudian terasa menjadi lamban. Matahari seakan-akan tidak bergerak di tempatnya. 
Bahkan untuk mengisi waktu, sudah dilakukan kerja apa saja, namun hari masih terasa terlalu 
lambat bergerak. 

Namun akhirnya, mataharipun merendah. Kemudian hilang di balik bukit. 

Demikian malam turun, maka Resi Jalamanik. Ki Wimba Atmaka dan Wasi Lengkara telah siap 
untuk berangkat ke istana. 

Dalam pada itu, pada saat yang sama, pasukan Pajang yang berada di Prambananpun telah 
bergerak pula. Demikian juga pasukan yang dipimpin oleh Ki Gede Pemanahan itu. Kedua 
pasukan itu telah sepakat untuk bertemu dan bergabung menghadapi pasukan yang diduga telah 
dipimpin langsung oleh Harya Wisaka. 

Kedua pasukan dari arah yang berbeda itu telah menempuh perjalanan panjang. Mereka 
berusaha untuk menghindari padukuhan-padukuhan agar mereka tidak mengalami hambatan di 
perjalanan. 

Menjelang wayah sepi uwong, di kotaraja, Harya Wisakapun telah mulai bergerak pula. Mereka 
meninggalkan rumah kecil itu dengan sangat berhati-hati. Tidak seorang pun boleh melihat 
mereka. Apalagi prajurit yang sedang meronda. 

Namun mereka berempat adalah orang-orang berilmu tinggi, sehingga merekapun mampu 
menyusuri jalan betapapun rumitnya. 

Demikian mereka berempat sampai ke dekat istana, maka merekapun berhenti. Resi Jalamanik 
telah memberikan petunjuk-petunjuk kepada ketiga orang kawannya untuk membantu Resi 
Jalamanik memasang sirep. 

“Aku minta terutama kepada Wasi Lengkara. Aku yakin bahwa Wasi Lengkara mampu juga 
melakukannya. Jika Wasi Lengkara tidak bersedia melakukannya tanpa kehadiranku, maka itu 
hanya satu sikap merendah.” 

“Aku memang tidak menekuni ilmu itu, Resi.” 

“Baiklah. Tetapi bantu aku. Aku akan mulai melemparkan sirep itu. Nanti tengah malam, sirep itu 
akan mencengkam semua orang yang berada di dalam lingkungan istana itu.” 

“Juga yang bertugas di pintu gerbang induk dan pintu gerbang samping, bahkan pintu gerbang 
butulan?” 

“Ya. Mereka justru akan menjadi sasaran utama dari sirep ini. Jika mereka tidak terkena 
pengaruh sirep itu, berarti kita akan gagal.” 

Harya Wisaka mengangguk-angguk, sementara Resi Jalamanikpun berkata selanjutnya, 
“Bersiaplah. Aku akan mulai.” 

Keempat orang itupun kemudian duduk di belakang gerumbul perdu yang rimbun tidak jauh dari 
istana Pajang. Resi Jalamanikpun kemudian telah memusatkan nalar budinya, sementara yang 
lainpun ikut pula mendukungnya dengan memasuki suasana hening. 

Dalam pada itu, malampun bertambah malam. Langit bersih. Bintang nampak berhamburan. 

Resi Jalamanik duduk bersila. Kedua telapak tangannya menakup di depan dadanya. Sementara 
yang lainpun duduk sambil menundukkan kepalanya dan menyilangkan tangannya di dada. 

Sebenarnya bahwa Wasi Lengkara memang tidak mendalami ilmu sirep sebagaimana Resi 
Lengkara. Tetapi iapun berusaha untuk membantunya dengan sikapnya yang khusus. 

Dalam pada itu, dari celah-celah kedua telapak tangan Resi Jalamanik itu nampak mengepung 
asap yang tipis. Hanya beberapa saat saja. Asap itupun segera lenyap dihanyutkan angin malam 
yang lembut. 

Namun asap yang tipis itu menandai bahwa ilmu sirep Resi Jalamanik telah terlepas dan 
menghambur meliputi istana Pajang. 



Beberapa saat kemudian, maka Resi Jalamanikpun telah mengangkat wajahnya dan mengurai 
tangannya serta menarik nafas dalam-dalam. 

'Terima kasih,” desis Resi Jalamanik. 

Yang lainpun telah mengangkat wajah mereka pula. Sementara Resi Jalamanikpun berkata, “Kita 
akan menunggu beberapa saat. Mudah-mudahan sirepku dapat memaksa seisi istana itu 
tertidur.” 

Sebenarnyalah, beberapa saat kemudian, orang-orang yang berada di dalam istana Pajang itu 
telah dicengkam oleh perasaan kantuk yang sangat. Bahkan para prajurit yang sedang 
bertugaspun kehilangan kemampuan mereka untuk bertahan. Dua orang prajurit yang berdiri di 
sebelah-menyebelah gerbang utamapun tidak berdaya menghadapi tusukan ilmu sirep yang 
sangat tajam. Keduanya terduduk bersandar pintu gerbang dan tertidur dengan nyenyak. 
Demikian pula yang sedang berada di gardu yang terletak beberapa langkah dari pintu gerbang. 
Tujuh orang prajurit telah terbaring pula di luar kehendak mereka. Bukan hanya para prajurit yang 
berada di gerbang utama. Dua orang prajurit yang sedang meronda berkeliling halaman pun 
telah tertidur pula di bawah pohon sawo kecik. 

Demikianlah, maka istana Pajang itupun benar-benar telah tertidur. Para prajurit yang bertugas di 
luar dan di dalam istanapun telah tertidur pula. Dua orang pelayan dalam yang berada di 
longkangan istana, terbaring depan pintu serambi. Sedangkan dua orang yang bertugas di regol 
dalampun telah tertidur pulas. Prajurit-prajurit yang bertugas di pintu-pintu gerbang samping dan 
dimanapun mereka berada di istana itu telah tertidur dengan nyenyaknya. 

Pada saat yang demikian itulah, menjelang tengah malam, maka Resi Jalamanikpun telah 
melangkah memasuki pintu gerbang utama istana Pajang. 

Harya Wisaka, Ki Wimba Atmaka dan Wasi Lengkara merasa kagum melihat betapa kekuatan 
sirep Resi Jalamanik benar-benar telah mencengkam seluruh istana Pajang. Mereka 
menyaksikan para prajurit yang tertidur nyenyak. Bahkan seakan-akan mereka telah menjadi 
pingsan. 

Sebenarnyalah tidak seorang pun yang masih terbangun. 

Keempat orang itu dapat memasuki segala sudut istana jika mereka kehendaki. 

Ketika mereka lewat di depan bangsal pusaka, mereka melihat dua orang prajurit yang sedang 
tertidur. 

“Disitu disimpan beberapa pusaka terbaik Mataram, kecuali pusaka-pusaka terdekat dengan 
Kangjeng Sultan,” berkata Harya Wisaka. 

“Apakah cincin kerajaan itu tidak berada di bangsal ini?” 

“Cincin itu berada di jari-jari Pangeran Benawa.” 

Resi Jalamanik mengangguk-angguk. Namun iapun kemudian berkata, “Tetapi bukankah ada 
beberapa pusaka penting di bangsal pusaka ini?” 

“Ya. Apakah kita akan membuka?” 

Tetapi Resi Jalamanik menggeleng sambil menjawab, “Kita harus langsung ke tujuan. Kita tidak 
boleh berpaling sebelum kita berhasil.” 

Harya Wisaka mengangguk-angguk. Tiba-tiba ia merasa malu. Pertanyaannya yang bodoh itu 
tentu mengesankan ketamakannya. Tetapi ia tidak akan dapat menelan kembali kata-katanya itu. 

Beberapa saat kemudian, maka mereka telah memasuki bagian dalam istana Pajang. Mereka 
langsung menuju ke bilik tidur Sultan Hadiwijaya. 

Harya Wisaka mengenal setiap ruang istana itu dengan baik. 

Isterinya yang telah menolongnya, membebaskannya dari tahanan, dapat menceriterakan lebih 
rinci lagi tentang ruang-ruang di dalam istana. Terutama bilik tidur Sultan Hadiwijaya. 



Karena itu, maka keempat orang itupun dapat langsung mengetahui pintu yang manakah pintu 
bilik utama Kangjeng Sultan Hadiwijaya itu. 

Tetapi ketika mereka mencoba membuka pintu bilik utama Kangjeng Sultan, ternyata pintu itu 
diselarak dari dalam. 

“Pintu itu diselarak,” desis Harya Wisaka. 

“Kita harus membukanya dengan paksa,” sahut Resi Jalamanik. 

“Apakah Kangjeng Sultan tidak akan terbangun?” 

“Bukankah kita tidak berkeberatan jika Kangjeng Sultan itu terbangun?” 

Harya Wisaka menarik nafas dalam-dalam. Di luar ruang dalam istana itu, dua orang pelayan 
dalam sedang tertidur nyenyak. 

“Apakah mereka akan terbangun juga?” 

Resi Jalamanik itu menggeleng. Bahkan iapun telah melangkah mendekati kedua pelayan dalam 
yang tertidur itu. 

Ditendangnya seorang di antara mereka sehingga terguling. Tetapi orang itu tidak terbangun dari 
tidurnya yang nyenyak. 

“Memang berbeda dengan Kangjeng Sultan,” berkata Resi Jalamanik. “Bahkan mungkin 
Kangjeng Sultan sekarang masih belum tertidur karena kemampuannya melawan sirep. Tetapi 
kita sudah memutuskan untuk menghadapinya meskipun ilmunya seakan-akan tidak terbatas.” 

Harya Wisaka mengangguk. 

“Nah, jika demikian, kita akan membuka pintu bilik itu dengan paksa,” berkata Resi Jalamanik. 

Wasi Lengkaralah yang kemudian bergeser maju sambil berdesis, “Biarlah aku yang 
membukanya.” 

Tetapi Harya Wisakapun menyahut, “Bukannya aku tidak dapat membukanya dengan paksa. 
Tetapi aku hanya sekedar ragu-ragu.” 

“Aku tahu. Meskipun demikian, aku minta agar kalian membiarkan aku membukanya.” 

“Biarlah Wasi Lengkara membukanya,” desis Resi Jalamanik. 

Harya Wisaka mengangguk kecil. 

Sejenak kemudian, Wasi Lengkarapun telah bersiap. 

Dihimpunnya kekuatannya pada sebelah kakinya. Dengan kakinya ia ingin memecahkan pintu 
bilik Kangjeng Sultan Hadiwijaya yang kokoh itu. 

“Seandainya permaisuri ada di dalam, ia tidak akan terkejut. 

Bahkan ia tidak akan terbangun,” berkata Resi Jalamanik. 

Wasi Lengkara mengangguk kecil. Iapun mengambil ancang-ancang beberapa langkah surut 
sambil meningkatkan tenaga dalamnya. 

Tetapi sebelum Wasi Lengkara meloncat untuk memecahkan pintu itu dengan kakinya, tiba-tiba 
saja terdengar suara dari dalam, “Jangan pecahkan pintu itu. Pintu itu mahal sekali harganya. 
Ukirannya yang rumit serta sunggingannya yang dilapisi prada, sulit untuk dibuat tiruannya. Jika 
pintu itu rusak, maka aku akan menyesalinya untuk waktu yang lama sekali.” 

Keempat orang yang berada di luar pintu itu terkejut. Namun Harya Wisakapun kemudian 
berdesis, “Itu suara Kangjeng Sultan Hadiwijaya.” 

“Jika demikian, kita tidak mempunyai pilihan lain,” sahut Ki Wimba Atmaka. 

“Justru kesempatan inilah yang aku tunggu.” 



Harya Wisaka itulah kemudian yang menyahut, “Jika tidak ingin pintu itu rusak, bukalah. Ada 
sesuatu yang ingin aku bicarakan dengan Kangjeng Sultan.” 

'Ternyata kau datang sendiri untuk menyerahkan diri, Harya Wisaka?” sahut suara di dalam bilik 
itu. 

“Bukalah atau aku akan memecahkannya.” 

“Sudah aku katakan, jangan dirusakkan.” 

Keempat orang yang berdiri di luar bilik itupun kemudian mendengar langkah yang menuju ke 
pintu. Sejenak kemudian terdengar selarak pintu itu diangkat, tetapi pintu itu tidak langsung 
dibuka. 

“Buka pintunya,” Harya Wisaka itu membentak. 

Namun yang terdengar adalah justru langkah menjauhi pintu. 

Tetapi kemudian terdengar suara Kangjeng Sultan, “Bukalah. 

Pintu itu sudah tidak diselarak.” 

Harya Wisaka termangu-mangu sejenak. Suara itu terdengar begitu tenang. Tidak tersirat 
kegelisahan dan ketegangan sama sekali. 

“Begitu yakinkah Kangjeng Sultan akan ilmunya. Sehingga ia sama sekali tidak tergetar 
mendengar suara beberapa orang di luar pintu biliknya?” 

Agaknya Wasi Lengkaralah yang tidak sabar, lapun segera mendekati pintu itu dan 
mendorongnya sehingga pintu itu terbuka lebar. 

Namun, demikian pintu itu terbuka, jantung Harya Wisaka bagaikan berhenti berdetak. Ternyata 
yang berdiri di dalam bilik itu bukan saja Kangjeng Sultan Hadiwijaya. Tetapi di dalam bilik itu 
juga terdapat Ki Gede Pemanahan dan Ki Waskita, yang biasanya berada di padepokan di Alas 
Jabung. 

“Ki Gede,” geram Harya Wisaka. 

Ki Gede Pemanahan tersenyum. Katanya, “Selamat malam, Harya Wisaka. Aku memang 
menunggumu disini.” 

“Tetapi kau pimpin pasukan kecil itu untuk memburuku.” 

“Aku tidak sebodoh yang kau duga. Bukankah lebih mudah menunggumu disini daripada 
memburumu di sepanjang tlatah Pajang bagian selatan? Apakah kau kira aku percaya dengan 
dongeng para pengikutmu bahwa kau berhasil menyusup keluar dinding kotaraja yang tidak 
terlalu luas ini?” 

“Iblis kau, Pemanahan.” 

“Bukankah kau juga selalu mencari aku? Kau telah mencoba membunuh Ki Tumenggung 
Reksapati karena kau tidak berhasil mencegat aku di perjalanan pulang dari istana. Nah, 
sekarang kita ketemu disini.” 

“Darimana kau tahu bahwa kami akan datang kemari?” 

“Kami berdua memang bersembunyi di istana ini untuk beberapa lama. Ketika sejak wayah sepi 
uwong kami rasakan sentuhan ilmu sirep yang tajam, maka kami sudah menduga, bahwa kau 
dan beberapa orang kawanmu akan datang. Karena itu, maka kamipun telah berkumpul dan 
menunggumu disini.” 

“Jadi siapakah yang memimpin pasukan kecil yang disebutsebut sebagai Ki Gede Pemanahan?” 
bertanya Harya Wisaka. 

“Jadi siapa pula yang dikatakan sebagai Harya Wisaka yang memimpin sendiri pasukannya 
untuk menimbulkan keresahan di luar kotaraja?” 



“Persetan kau, Pemanahan. Sekarang waktunya untuk membunuhmu dan membunuh Sultan 
Hadiwijaya.” 

“Bagaimana dengan aku?” tiba-tiba saja Ki Waskita itu bertanya. “Apakah kau juga akan 
membunuhku?” 

Wajah Harya Wisaka menjadi merah. Dengan geram iapun berkata, “Aku akan mengoyak 
mulutmu.” 

“Kenapa kau akan membunuhku?” bertanya Sultan Hadiwijaya. 

“Ada beberapa persoalan yang harus aku perhitungkan dengan Kangjeng Sultan. Selain bahwa 
kau tidak berhak mewarisi tahta Demak, kau juga mempunyai persoalan yang lain yang harus 
kau pertanggungjawabkan.” 

“Aku adalah menantu Kangjeng Sultan Trenggana,” jawab Sultan Hadiwijaya. 

“Trenggana juga tidak berhak. Selain itu, kau telah mencuri isteriku. Alasan yang sebenarnya 
kenapa aku harus ditahan di Pajang ini adalah karena kau inginkan isteriku itu.” 

Kangjeng Sultan Hadiwijaya tersenyum. Katanya, “Kau tidak usah mengigau seperti itu. Kita 
sama-sama sudah mengetahui apa yang terjadi sebenarnya dengan kau, dengan istrimu dan 
ceritera tentang lurah pelayan dalam itu.” 

“Persetan dengan semuanya itu. Sekarang waktumu untuk mati.” 

“Kau benar-benar akan membunuh kami?” bertanya Ki Gede Pemanahan. 

“Jangan menyesali nasibmu.” 

“Aku tidak menyesali nasibku. Tetapi aku harus menyesal bahwa malam ini aku harus 
membunuh.” 

“Cukup,” bentak Ki Wimba Atmaka. “Sudah lama aku menunggu kesempatan seperti malam ini. 
Aku ingin menakar, seberapa tinggi ilmu Kangjeng Sultan Hadiwijaya dan Ki Gede Pemanahan.” 

“Bagus. Bersiaplah,” desis Ki Gede. 

Ketika Ki Gede Pemanahan, Kangjeng Sultan Hadiwijaya dan Ki Waskita melangkah keluar dari 
biliknya, maka keempat orang yang berdiri di luar pintu itu telah menyibak. Namun mereka 
langsung berpencar dan bersiap untuk menghadapi ketiga orang itu. 

Ki Waskitalah yang kemudian berkata sambil tertawa pendek, “Sayang, bahwa Ki Tumenggung 
Sarpa Biwada tidak bersama kalian.” 

“Kenapa?” bertanya Harya Wisaka. 

“Tidak apa-apa,” jawab Ki Waskita. 

“Apakah kau mempunyai persoalan khusus dengan Tumenggung Sarpa Biwada?” 

“Tidak.” 

“Kenapa kau sebut namanya?” 

“Hanya nama itulah yang aku ketahui di samping Harya Wisaka sendiri.” 

Harya Wisaka menggeram. Orang dari padepokan di dekat Hutan Jabung itupun berbahaya pula. 
Tetapi Harya Wisaka datang berempat. Tiga orang yang bersamanya itu adalah orang-orang 
yang berilmu sangat tinggi. 

Sedangkan Harya Wisaka sendiri bukannya orang yang tidak berilmu. Harya Wisaka sendiri 
adalah orang yang berilmu tinggi pula. 

Dalam pada itu, maka Ki Wimba Atmaka yang tidak sabar itupun telah bergerak mendekati 
Kangjeng Sultan Hadiwijaya. 



Tetapi Resi Jalamanikpun berkata, “Mas Karebet, aku benci mendengar namamu. Aku benci 
karena kau kelabuhi orang-orang Demak dengan Kebo Danumu di Banyu Biru, sehingga kau 
mendapat pengampunan dan diperkenankan kembali mengabdi di istana Demak. Kemudian kau 
berhasil meningkatkan derajatmu sehingga kau menjadi menantu Kangjeng Sultan Trenggana." 

“Apa hubungannya dengan kau, Ki Sanak?” 

“Namaku Resi Jalamanik. Ternyata kebencianku kepadamupun bertambah-tambah ketika aku 
mendengar ceritera Harya Wisaka, bahwa Harya Wisaka telah kau tangkap dan kau tahan 
karena kau inginkan isterinya,” Resi Jalamanik berhenti sebentar. Lalu katanya pula, 
“Sebenarnya kau sudah terlalu tua untuk menyeret seorang perempuan ke dalam bilikmu. Tetapi 
itu masih kau lakukan juga. Kau pergunakan kekuasaanmu untuk kepuasan duniawi semata- 
mata tanpa menghiraukan korban yang kau timbulkan karenanya.” 

“Jadi menurut Harya Wisaka, aku menahannya karena aku inginkan isterinya?” 

“Kau akan ingkar?” 

Kangjeng Sultan itu tertawa. Katanya, “Bagus, Harya Wisaka. 

Kau ternyata memang licik. Tetapi tidak apa-apa. Aku tahu, kau anggap sah semua cara untuk 
mencapai tujuan.” 

“Kau tidak usah membela dirimu, Karebet. Jika saja aku tidak mengalaminya, aku tidak akan 
mempercayainya.” 

“Apa yang kau alami?” 

“Kau ingat seorang perempuan yang bernama Telasih. Perempuan yang kau pungut dari pinggir 
jalan ketika perempuan itu pulang dari pasar. Yang terjadi pada waktu itu membuatku hampir 
gila.” 

“Dongeng apa pula yang kau katakan itu, Resi Jalamanik?” 

“Peristiwa itu terjadi lebih dari sepuluh tahun yang lalu.” 

“Banyak dongeng yang telah aku dengar. Tetapi dongeng ini agaknya memang sangat menarik.” 

“Aku sudah mencoba untuk melupakannya. Tetapi ketika hal yang sama terjadi lagi atas Harya 
Wisaka, salah seorang yang di dalam tubuhnya mengalir darah seketurunan dengan darahku, 
maka aku tidak dapat memaafkanmu lagi.” 

“Apa hubunganmu dengan Harya Wisaka?” 

“Jika ia mempunyai hubungan garis keluarga dengan Harya Penangsang dari ayahnya, aku 
mempunyai hubungan darah seketurunan dengan ibunya.” 

“Bagus, Resi Jalamanik. Sekarang tumpahkan dendammu kepadaku. Aku tidak akan menolak 
dongeng-dongengmu. Tetapi jika kau sempat hidup nanti, aku jelaskan apa yang sebenarnya 
telah terjadi dengan Telasih itu dan apa pula yang telah terjadi dengan isteri Harya Wisaka.” 

“Kau tidak perlu berusaha menyelamatkan dirimu.” 

“Karena itu aku tidak mengatakannya sekarang.” 

Dalam pada itu, Ki Wimba Atmakalah yang memotong, 

“Apakah kita memang menunggu pagi? Menunggu orang-orang yang tertidur itu bangun?” 
“Mereka tidak akan bangun sampai esok siang,” desis Resi Jalamanik. 

“Tetapi kita jangan membuang-buang waktu.” 

Resi Jalamanikpun kemudian telah bersiap. SementaraKangjeng Sultan Hadiwijayapun telah 
mempersiapkan dirinya pula, la sadar, bahwa orang yang bernama Resi Jalamanik itu datang 
dengan dendam di hatinya. Apalagi Harya Wisaka telah berhasil membakar jantungnya dengan 
dongengnya yang beracun itu. 



Dalam pada itu, Ki Gede Pemanahan mendengarkan pembicaraan antara Kangjeng Sultan 
Hadiwijaya dengan Resi Jalamanik itu sambil tersenyum, la mengenal Sultan Hadiwijaya dengan 
baik, la tahu benar, bahwa Sultan Hadiwijaya memang tidak tahan melihat senyum di bibir atau 
kerling di mata seorang perempuan. Tetapi agaknya yang dikatakan oleh Resi Jalamanik itu 
adalah dongeng yang memang sudah dipersiapkan lebih dahulu. 

Namun ketika Resi Jalamanikpun telah bersiap, maka tiba-tiba saja Ki Gede Pemanahanpun 
berkata, “Kalau tajam ilmu sirepmu tidak berhasil menusuk sampai ke jantung Kangjeng Sultan, 
maka kau berusaha menidurkannya dengan dongeng-dongengmu yang menarik itu, Resi.” 

Wajah Resi Jalamanik menjadi merah. Tetapi ia tidak mau melepaskan Kangjeng Sultan 
Hadiwijaya. Karena itu, iapun berkata, “Kenapa tidak kau bungkam anak petani dari Sela itu, Ki 
Wimba Atmaka?” 

Ki Wimba Atmakapun telah melangkah mendekati Ki Gede Pemanahan. Tanpa berkata apapun 
juga, maka iapun segera menyerang dengan garangnya. 

Ki Gede memang agak terkejut. Tetapi ia masih sempat meloncat menjauh. 

Demikianlah, keduanyapun segera terlibat dalam pertempuran di ruang yang cukup luas, di 
istana Pajang, di depan bilik utama Kangjeng Sultan Hadiwijaya. 

“Tinggal kita berdua, Ki Sanak,” berkata Wasi Lengkara. Ki Waskita sempat memandang Harya 
Wisaka sejenak. Namun Wasi Lengkara itupun berkata, “Jangan takut bahwa kami akan 
berkelahi berpasangan. Aku akan menghadapimu seorang lawan seorang.” 

Sikap Ki Waskita yang tenang itu menunjukkan keyakinannya atas dirinya. Karena itu, maka 
Wasi Lengkara itupun harus berhati-hati menghadapinya. 

Dalam pada itu, Resi Jalamanikpun telah bergeser pula. Dengan sorot mata yang membara, 
memancarkan dendam yang mendalam, Resi Jalamanik itupun kemudian telah menyerang 
Kangjeng Sultan Hadiwijaya pula. 

Yang masih berdiri bebas adalah justru Harya Wisaka. Ketika ia mendekati Ki Wimba Atmaka, 
maka Ki Wimba itupun berkata, “Jangan ganggu kami. Aku akan membunuh seorang Senapati 
Agung Pajang, yang namanya kawentar sampai ke daerah timur. 

Ki Gede Pemanahan. Dengan demikian aku akan mendapat gelar Pembunuh Senapati Agung.” 

Harya Wisaka tidak menjawab. Tetapi ia justru berkata di dalam hatinya, “Biarlah mereka mencari 
kepuasan dari masing-masing. Aku akan menunggu. Jika terpaksa aku melepaskan keinginanku 
untuk membunuh Pemanahan dan Hadiwijaya dengan tanganku sendiri, apaboleh buat. Yang 
penting keduanya lenyap dari Pajang. Kemudian Benawa dan Sutawijaya. Selanjutnya, tidak ada 
lagi yang dapat menghalangi aku.” 

Karena itu, maka Harya Wisaka itupun justru menepi, ia berdiri dengan tegang menyaksikan 
orang-orang berilmu tinggi itu berkelahi. 

Para prajurit dan pelayan dalam Pajang yang tertidur nyenyak sama sekali tidak terbangun, 
bahkan seandainya mereka terinjak sekalipun. 

Demikianlah, maka pertempuran di ruang dalam istana Pajang itu semakin lama menjadi 
semakin sengit. Orang-orang berilmu tinggi itu telah meningkatkan kemampuan dan ilmu mereka. 

Dalam pada itu, Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi, telah berada di padukuhan 
yang akan menjadi landasan serangannya atas pasukan yang mereka sangka dipimpin langsung 
oleh Harya Wisaka. Sementara itu, orang yang disebutnya Ki Gede Pemanahan itupun masih 
memegang pimpinan atas pasukan kecilnya, meskipun setiap keputusan yang diambilnya adalah 
hasil pembicaraan antara Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi. Dalam kesempatan 
yang sangat terbatas sajalah Ki Gede Pemanahan itu berhubungan dengan para petugas sandi 
yang sudah mengetahui, siapakah sebenarnya orang yang disebutnya Ki Gede Pemanahan 
sebagaimana para prajurit yang berada di dalam pasukan itu. Namun mereka justru mendapat 



tugas untuk menyebarkan kesan, bahwa pemimpin pasukan kecil itu memang Ki Gede 
Pemanahan. 

Sementara itu, para prajurit yang berada di Prambanan pun telah sampai ke tempat yang 
ditentukan bagi mereka. Ki Lurah Sanggabaya telah memerintahkan para prajuritnya untuk 
beristirahat, sementara mereka yang bertugas menyiapkan makan dan minumanpun segera 
melakukan tugas mereka. 

Prajurit dari Prambanan itu menempatkan diri di banjar sebuah padukuhan yang diyakini oleh 
para petugas sandinya, tidak akan berkhianat. 

Sebenarnyalah, bahwa Ki Bekel dan para bebahu padukuhan itu berusaha untuk dapat 
membantu sejauh dapat mereka lakukan. 

Namun dalam pada itu, prajurit-prajurit muda yang belum berpengalaman itu menjadi gelisah. 
Mereka tidak setenang kawan-kawannya yang sudah lebih dahulu berada di dalam lingkungan 
keprajuritan. Mereka langsung dapat tertidur nyenyak demikian mereka menjatuhkan diri mereka 
di atas tikar pandan yang digelar di pendapa dan ruang dalam banjar padukuhan. 

Sementara itu, Ki Lurah Sanggabaya sendiri telah mencari hubungan dan menghadap Raden 
Sutawijaya dan pangeran Benawa. 

Merekapun kemudian telah menyusun rencana sergapan atas pasukan yang mereka duga 
dipimpin oleh Harya Wisaka itu sendiri. 

“Aku mohon Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa mengetahui, bahwa prajurit-prajuritku 
masih belum berpengalaman.” 

“Bersama-sama dengan prajurit-prajurit dari pasukan ini, serta prajurit-prajuritmu yang sudah 
berpengalaman, mereka akan menjadi berani dan yakin akan kemampuan diri.” 

“Mudah-mudahan, Raden,” jawab Ki Lurah Sanggabaya. 

“Besarkan hati mereka. Katakan, bahwa mereka akan bertempur bersama-sama pasukan khusus 
yang dipimpin oleh Ki Gede Pemanahan sendiri.” 

“Ya, Raden. Kami akan mencobanya.” 

Ketika Ki Lurah Sanggabaya sampai di padukuhan tempat pasukannya singgah, maka ia masih 
melihat beberapa orang prajurit muda yang sama sekali tidak dapat tidur. Mereka berbaring 
dengan gelisah. Sekali-sekali miring ke kanan, namun kemudian berguling ke kiri. 

Ki Lurah Sanggabaya menarik nafas panjang. Namun ia berniat membesarkan hati para 
prajuritnya sebelum mereka berangkat ke medan. 

Ki Lurah sendiri masih mempunyai waktu sedikit untuk berbaring. Tetapi begitu matanya 
terpejam, maka iapun segera terbangun. Beberapa orang prajurit telah terbangun pula serta 
mempersiapkan diri mereka. Ada yang memerlukan mandi di pakiwan, tetapi ada yang berdesis, 
“Buat apa mandi. Tubuh kita akan menjadi kotor oleh keringat dan debu. Bahkan mungkin oleh 
darah yang mengalir dari luka-luka di tubuh kita.” 

Tetapi kawannya yang baru saja mandi dan membenahi pakaiannya dengan rapi berkata, “Aku 
tidak mau mati dengan tubuh yang kotor.” 

Tetapi kawannya yang lain berdesis, “Jangan berkata begitu.” 

Namun prajurit yang baru saja mandi itu tertawa. Prajurit-prajurit yang berpengalaman itu 
ternyata masih sempat berkelakar. Mereka masih dapat tertawa. Ketika nasi masak, mereka pun 
dapat makan dengan lahapnya. 

Tetapi prajurit-prajurit muda yang baru itu nampak gelisah. Dalam pada itu, di istana Pajang, 
pertempuran masih berlangsung. Namun Harya Wisaka tidak lagi sekedar menonton. 

Ki Wimba Atmaka yang berkeras ingin bertempur seorang lawan seorang dengan Kangjeng 
Sultan Hadiwijaya atau dengan Ki Gede Pemanahan, ternyata telah terdesak. Keadaannya 



semakin lama menjadi semakin sulit. Ki Gede Pemanahan yang berilmu sangat tinggi itu dengan 
pasti, telah mendesak Ki Wimba Atmaka ke dalam kesulitan. 

Ki Wimba Atmaka yang semakin mengalami kesulitan itupun telah mempergunakan senjata. 
Sebuah luwukyang berwarna kehitam-hitaman. 

Namun Ki Gede Pemanahan tidak menjadi silau, lapun segera menarik pedang pendeknya. 

Dengan pedang di tangan, Ki Gede menjadi semakin berbahaya, sehingga Ki Wimba Atmaka 
semakin terdesak karenanya. 

Namun agaknya luwuk di tangan Ki Wimba Atmaka itu mempunyai arti tersendiri bagi pemiliknya. 
Nampaknya luwuk itu dapat memperbesar kepercayaan dirinya, sehingga dengan luwuk di 
tangan, Ki Wimba Atmaka menjadi sangat berbahaya. 

Putaran luwuk Ki Wimba Atmaka itu bagaikan taburan kabut tipis yang mengelilingi tubuhnya. 
Gulungan asap yang kehitam-hitaman itu bergerak perlahan-lahan mendekati Ki Gede 
Pemanahan yang berdiri termangu-mangu. 

Namun Ki Gede sama sekali tidak menjadi bingung menghadapi gulungan asap yang kehitam- 
hitaman itu. Pedang pendeknyapun segera menyambutnya, sehingga terjadi benturan yang keras 
sekali. 

Ki Gede Pemanahan memang sempat terkejut. Ternyata ada semacam arus panas yang 
mengalir, bersumber dari benturan senjata yang terjadi itu lewat pedangnya, menyengat telapak 
tangannya. 

Ki Gede meloncat surut. Dipandanginya Ki Wimba Atmaka yang sengaja tidak memburunya. 
Namun tiba-tiba saja terdengar ia tertawa sambil berkata, “Jangan heran, bocah dari Sela. Kau 
harus meyakini, betapa luasnya langit dan bumi. Mungkin selama ini kau mengira bahwa ilmumu 
adalah ilmu yang tertinggi di dunia di samping ilmu Kangjeng Sultan Hadiwijaya. Namun 
sekarang kau menghadapi satu kenyataan, yang mungkin membuatmu kebingungan.” 

“Apa yang membuat aku bingung, Ki Sanak?" Ki Pemanahan justru bertanya. 

“Jangan ingkar, Ki Gede Pemanahan. Kau akan segera kehilangan kesempatan.” 

Ki Gede tidak menjawab. Namun iapun bersiap menghadapi segala kemungkinan. 

Sejenak kemudian, gulungan asap yang kehitam-hitaman itu telah melingkari tubuh Ki Wimba 
Atmaka lagi. Perlahan-lahan gulungan asap itu telah mendekati Ki Gede Pemanahan yang berdiri 
tidak terlalu jauh dari sudut ruangan. 

“Kau akan lari kemana, Pemanahan,” terdengar suara Ki Wimba Atmaka. 'Terimalah nasibmu 
yang buruk itu.” 

Ki Gede Pemanahan tidak menjawab. Namun ketika gulungan asap itu seakan-akan 
menerjangnya, maka sekali lagi Ki Gede Pemanahan telah membenturkan senjatanya. 

Namun benturan yang terjadi bukan benturan yang keras. 

Tetapi benturan itu seakan-akan telah meredam tenaga yang dilontarkan oleh putaran luwuk Ki 
Wimba Atmaka. 

Luwuk itu justru telah melekat bagaikan jari-jari seekor burung elang yang menyentuh getah yang 
mencengkeram dengan kuatnya. 

Ki Wimba Atmakalah yang terkejut. Hampir saja ia kehilangan luwuknya. Namun kemudian 
dihentakkannya tenaga dalamnya, sehingga luwuknya itupun telah terlepas dari cengkaman 
kekuatan yang tidak dikenalnya itu. 

Ki Wimba Atmakalah yang meloncat surut. Namun Ki Gede Pemanahanpun tidak memburunya. 
Sambil tersenyum iapun berdesis, “Apa ada yang mengejutkanmu, Ki Sanak?” 

“Persetan kau, Pemanahan.” 



Ki Gede tidak bertanya lagi. Tetapi Ki Gede Pemanahanlah yang kemudian menyerang Ki Wimba 
Atmaka. 

Pertempuranpun menjadi semakin sengit. Tetapi putaran kabut yang kehitam-hitaman itu tidak 
lagi dapat dibanggakan oleh Ki Wimba Atmaka, karena benturan-benturan yang terjadi tidak lagi 
banyak berarti baginya. 

Ki Wimba Atmakalah yang justru telah terdesak. Bahkan pedang Ki Gede Pemanahanpun mulai 
dapat menyeruak putaran kabut tipis yang melingkari tubuh Ki Wimba Atmaka. 

Ki Wimba Atmaka yang terdesak itupun semakin meningkatkan ilmunya. Bukan hanya dalam 
benturan yang keras saja, getar panas seakan-akan menjalar dari benturan yang terjadi lewat 
pedangnya menyentuh telapak tangan Ki Gede Pemanahan, namun asap yang tipis itupun 
seakan-akan telah menjadi panas pula. 

Tetapi panas yang seakan-akan memancar dari putaran luwuk Ki Wimba Atmaka itu tidak banyak 
mempengaruhi perlawanan Ki Gede Pemanahan. Meskipun keringat bagaikan terperas dari 
tubuhnya, tetapi Ki Gede mampu mengatasi pengaruh panas itu. Bahkan ujung pedang pendek 
Ki Gede telah sempat menembus perisai putaran luwuk lawannya dan bahkan menyentuh 
kulitnya. 

Ki Wimba Atmaka berteriak nyaring. Kemarahannya menyala ketika ujung pedang Ki Gede 
sempat menggapai kulitnya. 

Ki Wimba Atmaka terkejut. Ternyata Ki Gede memang seorang yang berilmu sangat tinggi, 
sehingga mampu mengatasi ilmunya. 

Bahkan sempat melukainya. 

Serangan Ki Wimba Atmakapun menjadi semakin menghentak-hentak. Ujung luwuknya 
menyambar-nyambar dengan garangnya. 

Namun ternyata luwuknya itu tidak pernah menyentuh tubuh Ki Gede. Bahkan ujung senjata Ki 
Gede lagilah yang telah mengoyak kulit Ki Wimba Atmaka. 

Dalam pada itu, Harya Wisaka yang berdiri dengan tegang, tidak dapat tinggal diam, la melihat 
beberapa gores luka di tubuh Ki Wimba Atmaka. 

Sementara itu, Wasi Lengkara masih bertempur dengan sengitnya melawan Ki Waskita. Tetapi 
juga Wasi Lengkara menjadi heran, bahwa lawannya itu masih mampu bertahan. 

Bahkan nampaknya Ki Waskita masih saja tersenyum-senyum. 

Agaknya Ki Waskita masih belum sampai ke puncak ilmunya. 

Harya Wisaka yang menjadi gelisah itu, tiba-tiba telah berdiri di sisi Ki Wimba Atmaka. Katanya, 
“Aku tidak berniat mengganggu Paman. Aku hanya ingin tugas kita segera selesai sebelum 
orang-orang yang tertidur itu terbangun.” 

Ki Wimba Atmaka tidak dapat mengingkari kenyataan bahwa dirinya memang sudah terluka. 
Darah mengalir dari lukanya semakin lama semakin banyak. 

Karena itu, maka Ki Wimba Atmaka tidak menolak, la tidak dapat bertahan pada sikap 
sombongnya untuk bertempur seorang melawan seorang, la harus melepaskan keinginannya 
untuk mendapat sebutan pembunuh Senapati Agung Pajang. 

Demikianlah, maka Ki Wimba Atmaka dan Harya Wisaka telah bertempur berpasangan melawan 
Ki Gede Pemanahan. 

Namun Ki Wimba Atmaka telah terluka. Darahnya yang mengalir dari luka-lukanya, telah 
membuat tenaga dan kemampuan Ki Wimba Atmaka itu menyusut. 

Tetapi ketika kemudian Harya Wisaka melibatkan dirinya, maka Ki Wimba Atmaka itu sempat 
bernafas panjang. 



“Jangan menyesali nasibmu yang buruk, Pemanahan,” geram Harya Wisaka. “Kelicikanmu 
bersama Panjawi yang didasari gagasan Juru Mertani, harus kau tanggung sekarang. Dengan 
licik dan curang anakmu membunuh Harya Penangsang.” 

“Kau tidak dapat membedakan antara kelicikan dan siasat di dalam peperangan. Sementara 
Harya Penangsang tidak mampu mengendalikan diri dan kehilangan penalaran yang bening. Itu 
bukan sifat seorang senapati yang membiarkan perasaannya berbicara tanpa pertimbangan 
nalar.” 

“Persetan dengan igauanmu,” geram Harya Wisaka. “Apapun yang telah terjadi dengan Harya 
Penangsang, maka kau akan mati sekarang.” 

Ki Gede Pemanahan tidak menjawab lagi, la sadar, bahwa kedua orang yang dihadapinya 
adalah orang-orang yang berilmu tinggi. Namun seorang di antara mereka telah terluka, sehingga 
ia tidak lagi mampu bertempur pada puncak ilmunya. 

Dalam pada itu, Resi Jalamanikpun bertempur semakin sengit melawan Kangjeng Sultan 
Hadiwijaya. Dendam yang menyala di hatinya telah mendorong Resi Jalamanik untuk dengan 
segera mengakhiri perlawanan Kangjeng Sultan. Namun Resi Jalamanik tidak dapat ingkar dari 
satu kenyataan, bahwa Kangjeng Sultan Hadiwijaya yang di masa mudanya pernah disebut Mas 
Karebet itu memiliki ilmu yang sangat tinggi. 

Dengan demikian, maka Resi Jalamanik tidak akan dapat memaksakan kemenangan dengan 
segera, la harus mengerahkan segenap kemampuannya untuk dapat mengatasi tataran ilmu 
Kangjeng Sultan. Namun meskipun Kangjeng Sultan itu selalu meningkatkan ilmunya, namun 
ilmu Kangjeng Sultan itu tidak pernah sampai ke puncak, sehingga masih saja mampu 
ditingkatkannya. 

Sedangkan Wasi Lengkara yang semula tidak begitu memperhitungkan kehadiran Ki Waskita, 
telah dipaksa untuk menjadi sangat gelisah. Orang yang disebut Ki Waskita itu ternyata mampu 
mengembangkan ilmunya sampai ke tataran yang sangat tinggi. 

Dalam pada itu, pertempuran itupun berlangsung semakin sengit. Resi Jalamanik, Ki Wimba 
Atmaka, Wasi Lengkara dan Harya Wisaka ternyata menghadapi kekuatan yang jauh lebih tinggi 
dari yang mereka duga. Menurut perhitungan mereka, di dalam bilik utama itu hanya terdapat 
Kangjeng Sultan Hadiwijaya. Jika ada orang lain, maka orang itu adalah tentu seorang 
perempuan. 

Namun yang ternyata ada di dalam bilik itu adalah Ki Gede Pemanahan, yang dikira sedang 
berada di luar kota memburu Harya Wisaka. 

Ternyata bukan Ki Gede Pemanahanlah yang telah terkelabuhi. Tetapi justru Harya Wisaka 
sendiri. 

Dalam pada itu, maka malampun menjadi semakin menyusut menjelang pagi. Cahaya fajar telah 
membayang di langit. 

Sementara itu, orang-orang yang tertidur masih saja tertidur nyenyak. 

Meskipun demikian, Resi Jalamanik yang yakin bahwa kekuatan sirepnya akan dapat mengikat 
orang-orang yang tertidur itu sampai tengah hari, namun jika matahari terbit, maka akan 
berdatangan para abdi yang bertugas untuk membersihkan lingkungan keraton. Ada di antara 
mereka yang tinggal di dalam lingkungan keraton itu, sehingga merekapun tidak akan terbangun 
dari tidur mereka. Tetapi para abdi yang tinggal di luar keraton tentu akan keheranan melihat 
keadaan keraton. 

Jika keadaan itu didengar oleh para pemimpin Pajang yang berilmu tinggi, maka keadaan akan 
menjadi rumit bagi mereka. 

Karena itu, maka Resi Jalamanikpun tidak ingin memperpanjang pertempuran itu. la harus 
segera mengakhirinya. 

Demikian pula kawan-kawannya. Ki Gede Pemanahan dan Ki Waskita itu harus segera dihabisi. 



“Akulah yang harus membunuh Sultan ini lebih dahulu. Jika Karebet ini sudah mati, maka 
membunuh yang lain tidak ubahnya dengan memijit buah ranti.” 

Dengan demikian, maka Resi Jalamanik itupun segera merambah pada tataran ilmu puncaknya. 


Dalam pada itu, Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi telah mulai bergerak pula. 
Mereka sudah bersepakat dengan Ki Lurah Sanggabaya, bahwa sebelum fajar mereka sudah 
harus bergerak. Sesaat menjelang matahari terbit, mereka akan mulai menyerang pasukan yang 
berada di padukuhan di hadapan mereka yang dipergunakan sebagai pesanggrahan oleh Harya 
Wisaka dengan pasukannya yang kuat. 

Tidak ada masalah di dalam pasukan yang dipimpin oleh Ki Gede Pemanahan. Tetapi agak 
berbeda dengan pasukan yang dipimpin oleh Ki Lurah Sanggabaya. Ki Lurah harus 
membesarkan hati para prajuritnya yang nampak cemas karena sebagian besar dari mereka 
belum berpengalaman. 

“Kalian akan bertempur bersama-sama dengan kawan-kawan kalian yang telah berpengalaman. 
Di samping itu kalian akan berada di medan bersama-sama dengan pasukan yang dipimpin oleh 
Ki Gede Pemanahan sendiri.” 

Sebagian dari para prajurit yang belum berpengalaman itu memang menjadi berbesar hati. Tetapi 
masih ada di antara mereka yang cemas, bahwa mereka akan memasuki neraka yang bengis. 

Demikianlah, kedua pasukan itu merayap mendekati padukuhan yang akan menjadi sasaran 
serangan mereka. Mereka akan menyerang dari arah yang berbeda. Pasukan Ki Sanggabaya 
akan menyerang dari sisi selatan dengan pasukannya yang besar. 

Tetapi yang sebagian besar dari mereka belum berpengalaman. Jika benturan telah terjadi, maka 
pasukan yang dipimpin oleh Ki Gede akan memasuki medan dari sisi utara dan menutup semua 
jalan agar Harya Wisaka tidak sempat melarikan diri. Pada saat langit mulai menjadi merah, 
maka kedua pasukan itu sudah bersiap di tempat mereka masing-masing sebagaimana 
ditentukan menurut kesepakatan. Mereka tidak akan saling memberikan isyarat pada saat 
pasukan-pasukan itu menyerang. 

Ki Lurah Sanggabaya harus berpegangan pada waktu yang disepakati. Saat matahari terbit, 
pasukannya akan menyerang padukuhan itu dari arah selatan. Sementara pasukan Ki Gede 
Pemanahan merayap mendekati padukuhan. Demikian pertempuran menjadi riuh, maka pasukan 
kecil itu harus segera memasuki padukuhan. 


Pada saat yang demikian, di istana Pajang, pertempuran antara orang-orang berilmu tinggi itupun 
telah mencapai puncaknya. 

Rasi Jalamanik yang ingin segera mengakhiri pertempuran, telah mengetrapkan ilmunya Gelap 
Ngampar. Ketika Resi Jalamanik itu berteriak nyaring, maka istana itupun telah berguncang. 
Benda-bendapun telah bergeser dari tempatnya. 

Bahkan ada guci tua yang terguling, mangkuk yang jatuh di lantai dan pecah berserakkan. 

Tetapi ilmu itu tidak dapat menahan ilmu Kangjeng Sultan. 

Bahkan Kangjeng Sultan masih juga sempat berdesis, “Ilmumu luar biasa, Ki Sanak. Bukan saja 
mengguncang jantung lawan, tetapi mampu menyentuh ujud kewadagan.” 

Resi Jalamanik tidak menjawab, la sadar, bahwa ilmu Gelap Ngampar itu tidak berarti banyak. 
Bahkan Ki Gede Pemanahan dan Ki Waskita itupun tidak tergoyahkan. 

Karena itu, maka Resi Jalamanik itupun telah meniupkan Aji Alas Kobar. 

Kangjeng Sultan Hadiwijaya terkejut. Jika Aji Alas Kobar itu mempunyai sentuhan wadag, maka 
ruangan itu akan dapat terbakar. Bahkan istana itu seluruhnya akan dapat terbakar. 



Karena itu, ketika Kangjeng Sultan melihat tanda-tanda ilmu Alas Kobar akan ditrapkan, maka 
Kangjeng Sultanpun segera memusatkan nalar budinya. Disiapkannya Aji Ricih. Demikian Rasi 
Jalamanik menyemburkan api dari telapak tangannya, maka ruangan itu tiba-tiba terasa menjadi 
basah dan dingin. Tidak ada air setetes pun di ruangan itu. Namun semburan api itu seakan-akan 
telah disiram oleh guyuran air dari seribu air terjun di tebing gunung yang basah. 

Sesaat kemudian, apipun menjadi padam. Resi Jalamanikpun menggeram. Kemarahannya tidak 
tertahankan lagi. Karena itu, dengan serta-merta Resi Jalamanik telah menyerang Kangjeng 
Sultan dengan lambaran Aji Rog-rog Asem. 

Tetapi Kangjeng Sultanpun tidak tergetar karenanya. Bahkan ia masih sempat berdesis, “Rog-rog 
Asemmu masih belum masak benar, Ki Sanak.” 

“Kau mengenal ilmu ini?” 

Kangjeng Sultan tidak menjawab. Namun tiba-tiba saja Kangjeng Sultan itu menghadapi Resi 
Jalamanik yang mengetrapkan Aji Rog-rog Asem itu dengan kekuatan aji yang sama. 

Resi Jalamanik terkejut. Hentakan-hentakan ilmu Kangjeng Sultan itu ternyata telah 
menggetarkan pertahanannya. Aji Rogrog Asem Kangjeng Sultan Hadiwijaya itu ternyata lebih 
matang dari aji yang sama yang dikuasai Resi Jalamanik. 

Resi Jalamanik memang menjadi gelisah. Tetapi ia tidak dapat berbuat lain kecuali 
menyelesaikan pertempuran itu, apapun akibatnya bagi dirinya. 

Dalam pada itu, langitpun menjadi semakin merah. Bahkan cahaya yang kekuning-kuningan 
telah naik pula. Sebentar lagi, matahari akan segera terbit. 


Pada saat yang demikian itulah, Ki Lurah Sanggabaya dengan tegang, berdiri tegak memandang 
ke arah timur. Para prajuritnya telah bersiap untuk menerima perintahnya. Mereka tahu, sasaran 
yang akan mereka datangi, padukuhan yang ada di hadapan mereka. Pintu gerbang yang harus 
dipecahkan. Sebagian dari mereka akan meloncati dinding padukuhan dan langsung terjun ke 
peperangan. 

Tetapi Ki Lurah Sanggabaya telah memilih. Prajurit-prajuritnya yang sudah berpengalaman dan 
mempunyai keberanian yang cukup sajalah yang akan meloncati dinding. 

Yang lain akan mencoba memecahkan pintu gerbang. Namun jika mereka yang meloncat dinding 
itu berhasil, maka mereka akan membuka pintu itu dari dalam. 

Dalam pada itu, Ki Lurah Sanggabayapun melihat warna semburat di atas punggung bukit. 
Kemudian lingkaran merah yang besar mulai terangkat perlahan-lahan naik ke langit. Pada saat 
yang demikian itulah, Ki Lurah Sanggabaya mengangkat tangannya. Seorang penghubung 
segera meneriakkan aba-aba, agar pasukan itu dengan cepat berlari menuju ke sasaran. 

Tetapi kedatangan mereka telah diketahui oleh pasukan Harya Wisaka. Karena itu, maka 
kedatangan merekapun telah disambut dengan kesiagaan penuh. Beberapa orang telah 
memanjat dinding dengan busur di tangan. 

Tetapi itupun telah diperhitungkan oleh Ki Lurah Sanggabaya. Karena itu, yang kemudian berlari- 
lari di paling depan adalah para prajurit yang membawa perisai di tangan kirinya. Di belakang 
mereka adalah para prajurit yang juga bersenjata busur dan anak panah. Dengan busur dan 
anak panah, maka mereka akan melindungi para prajurit yang berusaha memecahkan pintu 
gerbang. 

Namun dalam pada itu, para prajurit yang sudah memiliki pengalaman yang luas, berusaha untuk 
menjauhi pintu gerbang. 

Mereka memperhitungkan bahwa para pemanah itu sebagian akan berkumpul di pintu gerbang. 
Sementara itu semakin jauh dari pintu gerbang, maka pertahanan akan menjadi semakin tipis. 



Beberapa orang prajurit yang berpengalaman, mampu menepis anak panah dengan senjata 
mereka. Dengan pedang mereka atau tombak pendek di tangan mereka. Sementara itu, ada juga 
di antara mereka yang telah mempersiapkan busur dan anak panah untuk membalas serangan- 
serangan yang dilontarkan dari atas dinding. 

Demikian para prajurit itu sampai ke dinding padukuhan, maka mereka segera berloncatan. Yang 
seorang memanjat pundak yang lain. Demikian tangan mereka menggapai bibir dinding 
padukuhan, maka merekapun segera meloncat naik. 

Sementara itu beberapa orang pemanah yang berpengalaman melindungi usaha mereka 
meloncati dinding. Jika mereka melihat kepala lawan yang tersembul di atas dinding, maka ujung 
anak panahpun akan segera menyambar dahi. 

Dengan demikian, maka para prajurit itu berurutan berloncatan naik ke atas dinding dan langsung 
terjun ke dalam. 

Meskipun jumlah mereka yang berhasil masuk tidak berlalu banyak, tetapi mereka sudah berhasil 
mengacaukan pertahanan para pengikut Harya Wisaka. 

Apalagi ketika para prajurit berusaha memecahkan pintu gerbang dengan hentakan-hentakan 
bersama-sama. Bahkan kemudian beberapa orang telah mengusung balok kayu yang cukup 
besar, kemudian mereka mengambil ancang-ancang untuk membenturkan balok kayu itu ke pintu 
gerbang padukuhan, sementara yang lain melindungi dengan lontaran-lontaran anakpanah yang 
mengarah. 

Dengan demikian, maka pertempuranpun segera menjadi seru. Para prajurit yang belum 
berpengalaman telah dibawa oleh kawan-kawan mereka yang telah beberapa kali turun ke 
medan perang yang besar, bersiap memasuki padukuhan demikian pintu terbuka. 

“Jika pintu itu tidak segera terbuka, nasib kawan-kawan kita yang sudah ada di dalam akan 
menjadi sangat buruk,” berkata salah seorang di antara para prajurit yang berpengalaman. 

Demikianlah, maka hentakan balok kayu yang diusung oleh beberapa orang itu diulang sekali, 
dua kali dan kemudian tiga kali. Selarak pintu gerbang padukuhan itupun patah, sehingga pintu 
telah terbuka. 

Para prajurit yang dipimpin oleh Ki Lurah Sanggabaya itupun segera menerobos masuk. Para 
prajurit yang berpengalamanlah yang lebih dahulu berlari memasuki padukuhan. Mereka 
berusaha untuk dapat menerobos langsung dan masuk ke dalam padukuhan itu sedalam- 
dalamnya. 

Pertempuranpun telah terjadi di belakang pintu gerbang. Beberapa orang prajurit terhadang oleh 
para pengikut Harya Wisaka. Namun yang lain sempat menyusup menembus pertahanan itu. 

Para prajurit Pajang itupun dengan cepat menebar. 

Pertempuran segera meluas di jalan-jalan padukuhan. Sebagian dari para prajurit yang belum 
berpengalaman telah mengikuti saja kawan-kawan mereka. Sementara yang lain bertempur 
dengan sengitnya di sekitar pintu gerbang. 


Dalam pada itu, mataharipun telah terbit. Di istana pajang, Ki Gede Pemanahan mendesak 
kedua lawannya. Harya Wisakapun telah terluka parah. Bahkan lebih parah dari Ki Wimba 
Atmaka. 

Dalam keadaan yang hampir tidak berdaya, maka Resi Jalamanik yang juga sudah mengalami 
kesulitan sempat berteriak, “Harya Wisaka. Tinggalkan tempat ini.” 

Kata-kata itu diulang oleh Ki Wimba Atmaka, “Cepat, pergilah. 

Selagi kami masih dapat bertahan.” 



Harya Wisaka memang menjadi ragu-ragu. Tetapi sekali lagi terdengar suara Resi Jalamanik dan 
Ki Wimba Atmaka hampir bersamaan, “Pergilah.” 

Harya Wisaka memang tidak mempunyai pilihan lain. Tubuhnya penuh dengan darah. 
Sebenarnya Harya Wisaka merasa berat meninggalkan ketiga orang yang sedang bertempur itu. 
la yakin, bahwa ketiganya tidak akan memenangkan pertempuran. Namun Harya Wisaka juga 
tidak ingin tertangkap lagi. 

Demikianlah, maka Harya Wisaka itupun segera menyelinap. Keluar dari ruangan itu. 

Ki Gede Pemanahan memang berusaha mencegahnya. Tetapi Ki Wimba Atmaka tiba-tiba seperti 
menjadi gila. Dihentakkannya segenap ilmunya, ditumpahkannya dalam serangan yang 
membadai. 

Ki Gede Pemanahan memang tertahan, la harus melayani Ki Wimba Atmaka yang seakan-akan 
sudah kehilangan akal itu. 

Sementara itu, Sultan Hadiwijaya yang melihat Harya Wisaka berusaha melarikan diri, telah 
menyerang Resi Jalamanik dengan 

puncak ilmunya. Bukan hanya Aji Rog-rog Asem, tetapi Kangjeng Sultan Hadiwijaya telah 
melepaskan Aji Bajra Geni. 

Resi Jalamanik ternyata tidak mampu melawan ilmu yang dahsyat itu. Meskipun Resi Jalamanik 
sempat bertahan beberapa lama dengan Aji Rog-rog Asem yang didukung oleh beberapa jenis 
ilmu yang lain, namun akhirnya Aji Bajra Geni itu telah menghanguskan isi dadanya. 

Kemarahan Kangjeng Sultan tidak tertahankan lagi ketika ia tidak melihat Harya Wisaka berada 
di ruang itu lagi. Karena itulah, maka Aji Bajra Geni yang jarang sekali dipergunakan, telah 
dipergunakannya untuk mengakhiri perlawanan Jalamanik. 

Hampir bersamaan saatnya, ketika Ki Gede Pemanahan menghentikan perlawanan Wimba 
Atmaka dan Ki Waskita menyelesaikan orang yang nampaknya memiliki Aji Welut Putih itu. 
Namun akhirnya Wasi Lengkara itupun kehilangan kesempatannya untuk mempertahankan 
hidupnya. Ki Waskitapun berusaha mengakhiri perlawanannya dengan cepat agar ia dapat 
segera memburu Harya Wisaka. 

Ketiga orang itupun kemudian berpencar. Kangjeng Sultan Hadiwijaya, Ki Gede Pemanahan dan 
Ki Waskita. 

Mula-mula mereka masih dapat melacak titik-titik darah Harya Wisaka yang keluar dari bilik itu 
langsung pergi ke longkangan. Tetapi demikian Harya Wisaka itu keluar lewat pintu seketeng, 
jejak titik-titik darah itupun telah hilang. 

Ketiga orang yang memburunya itupun kemudian mencarinya di arah yang berbeda-beda. 

Namun akhirnya Ki Gede Pemanahan sampai ke gardu para penghubung yang bertugas. 
Beberapa orang prajurit masih tertidur dengan nyenyak. Seekor kuda terikat di tiang. Tetapi kuda 
itu tidak tidur. 

Jejak kaki kuda yang baru telah mengisyaratkan, bahwa Harya Wisaka telah berhasil mencapai 
tempat itu dan kemudian melarikan diri dengan seekor kuda. 

Ketika hal itu dilaporkannya kepada Kangjeng Sultan, maka Kangjeng Sultanpun menghentakkan 
tangannya. Katanya, “Kita kehilangan lagi.” 

“Aku akan memerintahkan para prajurit untuk mencarinya di seluruh kota. Mereka akan 
mendatangi semua pintu rumah untuk menemukan Harya Wisaka.” 

“Kita terburu nafsu. Jika saja kita dapat menangkap ketiga orang itu atau salah satu saja di 
antara mereka hidup-hidup,” berkata Ki Waskita. 

“Ya. Kita tidak dapat mengendalikan gejolak perasaan kita. 

Nah, Apa bedanya kita dengan kakang Harya Penangsang?" 



Ki Gede Pemanahan tidak menanggapinya. Tetapi iapun berkata, “Hamba akan menemui Ki 
Tumenggung Reksapati.” 

Kangjeng Sultan itupun mengangguk sambil berdesis, 

“Pergilah, Kakang.” 

Ki Gedepun kemudian telah mempergunakan kuda penghubung yang selalu siap untuk 
dipergunakan setiap saat itu. Sejenak kemudian terdengar derap kaki kuda melintasi pintu 
gerbang istana, turun ke jalan yang masih agak sepi, meskipun beberapa orang sudah nampak 
berjalan sambil menggendong bakul pergi ke pasar. Ada di antara mereka yang membawa hasil 
kebun mereka untuk dijual. Tetapi ada juga yang membawa hasil kerajinan tangan mereka 
berupa barang-barang dari anyaman bambu untuk keperluan dapur. Irig, tampah, tambir, kalo 
dan sebagainya. 

Orang-orang itu terkejut ketika mereka melihat seorang penunggang kuda melarikan kudanya 
kencang sekali. 

Meskipun demikian, Ki Gede Pemanahan masih juga berusaha mengamati jalan yang 
dilewatinya, jika saja ia berhasil menemukan titik-titik darah. Tetapi sia-sia. 

Kedatangan Ki Gede Pemanahan memang mengejutkan Ki Tumenggung Reksapati. Namun 
kemudian perintah Ki Gede itu jelas, hari itu juga para prajurit Pajang harus mendatangi setiap 

rumah, dari pintu ke pintu, untuk menemukan Harya Wisaka. 

“Baik, Ki Gede. Aku akan segera memberikan perintah itu.” 

Sebenarnyalah, pagi itu, kotaraja menjadi gempar. Dalam waktu singkat, para prajurit telah 
memenuhi jalan-jalan. Bukan hanya jalan-jalan besar, tetapi juga lorong-lorong di 
padukuhanpadukuhan. 

Para prajurit itu mendatangi setiap rumah, masuk ke dalamnya mencari seseorang yang 
bernama Harya Wisaka yang terluka. 

Tetapi usaha untuk menemukan Harya Wisaka itu tidak mudah. Ki Tumenggung Reksapati hanya 
dapat menemukan seekor kuda. Di punggung kuda itu memang nampak tetesan darah yang 
sudah mengering. Kuda itu adalah kuda yang selalu siap dipergunakan oleh para penghubung di 
istana jika ada persoalan-persoalan yang penting dan mendadak. 

Dalam pada itu, di istana, Ki Waskita dan Kangjeng Sultan sendiri telah membangunkan dua 
orang pelayan dalam yang masih tidur di ruang dalam, tempat Kangjeng Sultan, Ki Gede 
Pemanahan dan Ki Waskita bertempur. 

Nampaknya pengaruh sirep yang tajam itu masih terasa, sehingga kedua orang itu memang agak 
sulit dibangunkan. 

Meskipun keduanya diguncang-guncang, namun keduanya hanya membuka mata mereka saja 
untuk sesaat. Mata itupun kemudian telah mengatup kembali. 

Kangjeng Sultan itu menarik nafas panjang. Tetapi Kangjeng Sultan tidak marah, la sadar, bahwa 
hal itu terjadi bukan karena kesalahan para pelayan dalam. Mereka memang tidak mampu 
melawan pengaruh sirep yang demikian tajamnya tanpa mendapat bantuan. 

“Aku akan membantu anak ini,” desis Kangjeng Sultan yang kemudian berjongkok di sebelah 
salah seorang pelayan dalam itu. 

Dipeganginya pergelangan tangannya sejenak dan dibangunkannya pelayan dalam itu lewat 
getar darahnya. 

Pelayan dalam itupun kemudian menggeliat. Tetapi ketika ia melihat Kangjeng Sultan berjongkok 
di sampingnya, dengan serta-merta iapun meloncat bangkit. Pelayan dalam itu duduk bersila 
sambil menundukkan kepalanya dalam-dalam. 



Kangjeng Sultan tidak segera bertanya, la memberi kesempatan kepada pelayan dalam itu untuk 
mengingat-ingat, apakah yang telah terjadi atas dirinya. 

“Ampun, Kangjeng Sultan. Hamba tertidur. Hamba bersalah. Hamba siap untuk menerima 
hukuman karena kesalahan hamba itu.” 

“Baik,” berkata Kangjeng Sultan yang bangkit berdiri. “Kau aku hukum untuk membangunkan 
kawan-kawanmu yang tertidur. Semua petugas di istana ini tertidur.” 

Pelayan dalam itu mengangkat wajahnya. Namun iapun kemudian menunduk lagi. Dengan ragu 
iapun berdesis, “Apa yang terjadi?” 

“Seharusnya akulah yang bertanya kepadamu, karena kau yang bertugas disini.” 

“Hamba, Tuanku. Hamba bersalah.” 

“Nah, sekarang lakukan, bangunkan mereka. Aku akan memberimu seorang kawan.” 

Dengan cara yang sama Kangjeng Sultanpun telah membangunkan pelayan dalam yang seorang 
lagi. Seperti kawannya iapun menjadi kebingungan. Namun kemudian mereka menyadari, 
apakah yang telah terjadi. 

“Bawalah air. Kawan-kawanmu tentu sulit kau bangunkan. 

Celupkan tanganmu di dalam air dan tempelkan tanganmu yang basah itu di leher mereka. 
Mudah-mudahan mereka terbangun.” 

“Hamba, Tuanku,” sahut pelayan dalam itu berbareng. Demikianlah, kedua orang pelayanan 
dalam itupun berusaha untuk membangunkan kawan-kawan mereka yang tertidur nyenyak. 
Mereka membawa air sebagaimana dipesankan oleh Kangjeng Sultan di dalam sebuah kelenting 
kecil. 

Dengan membasahi tangan dan menempelkan tangan yang basah di leher orang-orang yang 
tertidur nyenyak, maka sebagian dari mereka memang segera terbangun. Namun ada juga yang 
nampaknya masih tetap bermalas-malas, sehingga yang dibasahi bukan hanya tangan orang 
yang membangunkannya, tetapi air itupun telah diteteskan di dahi mereka. 

Seorang yang kepalanya menjadi basah, terbangun sambil marah. Namun kawannyapun 
berkata, “Kau akan dihukum karena kau tertidur pada saat kau bertugas.” 

“He, dimana aku sekarang? Apakah aku sedang bertugas?” 

“Ya. Kau sedang bertugas.” 

Prajurit itu mulai mengingat-ingat. Namun akhirnya iapun menyadari kesalahannya, bahwa ia 
memang telah tertidur selagi bertugas. 

“Apakah aku akan dihukum?” 

“Tentu,” jawab kawannya yang membangunkannya. 

“Kenapa hal ini dapat terjadi? Sepanjang ingatanku, aku belum pernah tertidur selagi aku 
bertugas.” 

Kawannya yang mengetahui bahwa istana itu semalam telah dicengkam oleh sirep yang tajam, 
tidak memberitahukannya, la sengaja mengganggu kawannya, agar dicengkam oleh 
kegelisahan. 

Ketika matahari menjadi semakin terang, maka abdi yang tinggal di luar istana telah 
berdatangan. Tetapi mereka menemukan para petugas telah berada di tempat tugas mereka 
masing-masing. Yang berjaga-jaga di pintu gerbang telah berada di pintu gerbang itu pula sambil 
membawa tombak. Meskipun mata mereka masih terasa berat, namun mereka telah memaksa 
diri untuk menjalankan tugas mereka dengan baik. Yang berjaga-jaga di pintu gerbang, justru 
berjalan hilir mudik di depan gerbang untuk melawan perasaan kantuk. 



Para abdi yang memasuki keraton itu memang sempat menjadi heran menyaksikan para prajurit 
dan pelayan dalam yang tidak begitu bergairah pada tugas mereka. Tetapi para abdi itu pun tidak 
bertanya. 

Ketika para prajurit yang baru menggantikan prajurit yang bertugas malam, maka sisa-sisa sirep 
itupun hampir tidak nampak lagi. 

Dalam pada itu, Ki Gede Pemanahan telah berada di istana. Bersama-sama dengan Kangjeng 
Sultan dan Ki Waskita mereka menunggu laporan dari Ki Tumenggung Reksapati atas hasil kerja 
para prajuritnya. 


Sementara itu, jauh dari kotaraja, pasukan yang dipimpin oleh Ki Lurah Sanggabaya telah terlibat 
dalam pertempuran yang sengit. Para Prajurit yang belum berpengalaman itu harus menghadapi 
lawan mereka yang tidak mengenali mereka, apakah mereka berpengalaman atau tidak. 

Dalam keadaan yang demikian, maka para prajurit itu telah dipaksa untuk bertempur, setidak- 
tidaknya untuk melindungi diri sendiri. 

Namun dengan demikian, maka mereka benar-benar merasa bahwa mereka adalah prajurit. 

Beberapa orang masih merasa takut melihat senjata yang terayun-ayun mengerikan. Hati mereka 
menjadi semakin kecut jika mereka mendengar seseorang berteriak kesakitan atau merintih 
menahan nyeri yang menyengat. Dalam keadaan yang demikian, mereka mulai bertanya kepada 
diri sendiri, kenapa mereka memasuki dunia yang keras itu? 

Tetapi selain mereka yang hatinya menyusut sampai sebesar biji sawi, ada juga prajurit yang 
belum berpengalaman itu hatinya justru mengembang. Mereka merasa mendapat kepercayaan 
untuk menegakkan kewibawaan Pajang. Mereka merasa mendapat beban tugas yang berat 
untuk menghancurkan sekelompok pemberontak. 

Dalam pada itu, sebagaimana sudah disepakati, setelah pasukan Ki Lurah Sanggabaya itu 
bertempur, maka Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksipun mulai menggerakkan 
kelompok-kelompok mereka masing-masing. Mereka memasuki padukuhan itu dari arah yang 
lain. Dari arah yang tidak mendapat pengawasan yang ketat. 

Pertempuran singkat memang terjadi dengan para pengikut Harya Wisaka. Tetapi pasukan 
Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi yang datang meskipun jumlahnya kecil itu, 
segera menguasai keadaan. Merekapun segera menerobos masuk ke dalam padukuhan dan 
langsung melibatkan diri dalam pertempuran. 

Kedatangan pasukan kecil itu memang mengejutkan. Ketiga kelompok yang masing-masing 
dipimpin oleh Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi itupun telah memisahkan diri. 

Mereka memasuki arena di sudut padukuhan yang berbeda. Getar kedatangan pasukan kecil itu 
segera terasa oleh pasukan yang dipimpin Ki Lurah Sanggabaya. Sambil tersenyum Ki Lurah 
itupun berkata, “Mereka telah datang.” 

“Ya,” sahut seorang prajurit pengawal Ki Lurah. 

“Kita tingkatkan kekuatan kita agar pertempuran ini segera berakhir.” 

Pengawal Ki Lurah itupun segera memerintahkan kepada para penghubung untuk 
menyampaikan perintah Ki Lurah itu kepada setiap pemimpin kelompok. 

Sebenarnyalah bahwa pertempuran itupun menjadi semakin seru. Tetapi dengan kehadiran 
pasukan yang dipimpin oleh Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi itu, maka 
pertahanan para pengikut Harya Wisaka itupun terasa mulai mengendor. Sebagian dari mereka 
harus segera ditarik untuk menghadapi pasukan kecil yang terbelah menjadi tiga itu. Namun 
mereka itu terdiri dari prajurit-prajurit yang tangguh. Sehingga meskipun jumlah mereka sedikit, 
tetapi pengaruhnya ternyata cukup besar bagi para pengikut Harya Wisaka. 



Dalam pada itu, Ki Gede Pemanahan atas persetujuan Kangjeng Sultan telah mengirimkan tiga 
orang petugas sandi untuk mencari hubungan dengan Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan 
Paksi. Ki Gede memerintahkan agar pasukan itu ditarik kembali. Mereka tidak perlu memburu 
Harya Wisaka, karena seperti yang diduga oleh Ki Gede Pemanahan, Harya Wisaka masih 
berada di dalam kota. 

Namun pada saat itu, pertempuran yang sengit telah terjadi. Pertempuran yang melibatkan 
pasukan Ki Lurah Sanggabaya dari Prambanan. 

Para pengikut Harya Wisaka yang semula berpengharapan untuk menghancurkan prajurit yang 
datang dari Prambanan itu telah mulai menjadi cemas. Kedatangan pasukan kecil itu benar- 
benar telah menggetarkan jantung mereka. 

Ketika matahari menjadi semakin tinggi, maka pertempuran itupun menjadi semakin sengit. 
Keringat dan darah telah menitik jatuh di atas bumi yang kering. 

Beberapa orang dari kedua belah pihak, setiap kali meneriakkan kemenangan-kemenangan kecil 
yang terjadi. Namun teriakan-teriakan itu kemudian telah tenggelam di sela-sela dentang senjata 
beradu. 

Pertempuran itupun kemudian telah menjalar hampir ke seluruh padukuhan. Rumah-rumah di 
padukuhan itu tidak ada yang membuka pintu. Yang sudah terlanjur terbuka dan pemiliknya mulai 
menyapu halaman di pagi hari, telah menutup pintunya kembali. 

Perang yang terjadi itu sangat menakutkan mereka. Penghuni padukuhan itu sadar, bahwa 
mereka tidak akan dapat berbuat apa-apa kecuali bersembunyi. Mereka tidak dapat berpihak 
kepada siapa kecuali bersembunyi. Jika mereka mulai berpihak, maka nasib mereka kemudian 
akan menjadi sangat buruk Karena itu, para penghuni padukuhan itu merasa lebih baik tinggal di 
dalam rumah mereka masing-masing, menutup pintu dan menunggu apa yang akan terjadi 
kemudian. 

Sementara itu para pengikut Harya Wisaka yang tinggal di banjar padukuhan dan di rumah Ki 
Bekel, telah turun semuanya ke medan. Bahkan mereka yang sehari-hari bertugas di dapur atau 
tugas-tugas lain, harus ikut serta masuk ke dalam kancah pertempuran. 

Para prajurit yang belum berpengalaman dan hatinya tidak sebesar kawan-kawannya, masih saja 
bertempur dengan hati yang selalu cemas. Namun ketika satu dua prajurit yang dipimpin oleh 
Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi itu sempat menyusup dan bertempur bersama 
mereka, maka terasa hati mereka menjadi tenang. 

Apalagi ketika para prajurit yang belum berpengalaman itu 

melihat bagaimana mereka bertempur, maka mereka seakan-akan 

telah mendapat dorongan untuk berbuat sebagaimana mereka lakukan. 

Sebenarnyalah kehadiran pasukan khusus itu sangat berpengaruh atas kawan dan lawan. Para 
pengikut Harya Wisakapun menjadi cemas melihat kehadiran pasukan kecil itu. 

Raden Sutawijaya yang membawa pasukannya langsung ke induk pasukan lawan, telah berhasil 
menguasai jalan induk padukuhan itu. Sementara itu. Pangeran Benawa telah membawa 
pasukannya ke banjar padukuhan. Sedangkan Paksi mencoba menerobos memasuki rumah Ki 
Bekel yang juga dipergunakan oleh pasukan Harya Wisaka itu. 

Ternyata bahwa para pengikut Harya Wisaka itu tidak mampu mempertahankan tempat-tempat 
yang mereka pergunakan selama mereka berada di padukuhan itu. Pasukan Pangeran Benawa 
telah berhasil memasuki banjar padukuhan dan menguasai semua barang-barang milik para 
pengikut Harya Wisaka yang ada di banjar. Sementara itu, pasukan yang dipimpin oleh Paksipun 
telah menguasai pula rumah Ki Bekel. Ternyata Ki Bekel dan keluarganya sudah tidak ada di 
rumah itu. 

Paksi yang memasuki rumah itu sampai ke dapur, menemukan seorang perempuan yang duduk 
ketakutan. 



“Kau siapa, Bibi?,” bertanya Paksi. 

“Aku semula adalah pembantu Ki Bekel,” jawab perempuan tua itu. 

“Dimana sekarang Ki Bekel?” 

“Ki Bekel telah diusir dari rumah ini oleh para pemimpin pasukan yang menduduki padukuhan ini. 
Ki Bekel sekarang tinggal di rumah adiknya, di ujung padukuhan.” 

Paksi mengangguk-angguk. Dari perempuan tua itu Paksi dapat mengetahui dimana Ki Bekel itu 
tinggal. 

Karena itu, maka Paksipun segera berusaha untuk menemuinya. Ditinggalkannya beberapa 
orang prajuritnya di rumah Ki Bekel, sementara itu ia membawa prajuritnya yang lain ke rumah 
adik Ki Bekel itu. 

“Jika para pengikut Harya Wisaka itu datang untuk menguasai kembali rumah ini, pertahankan. 
Tetapi jika kekuatan mereka jauh melampaui kekuatan kalian, lepaskan. Beritahu aku dan kita 
bersama-sama akan mengambil kembali rumah ini,” pesan Paksi kepada prajurit-prajuritnya. 

Demikianlah, maka Paksipun telah membawa prajurit prajuritnya ke rumah di ujung padukuhan. 

Namun di sepanjang jalan yang ditempuhnya, pasukannya masih saja telah berbenturan dengan 
kekuatan Harya Wisaka yang masih berkeliaran di padukuhan itu. Tetapi Paksi berhasil 
menerobos menuju ke rumah di ujung padukuhan. 

Ketika Paksi dan dua orang prajuritnya memasuki regol halaman, maka prajurit-prajuritnyapun 
telah menebar. Setiap kali pertempuran masih saja terjadi. Apalagi ketika pasukan yang dipimpin 
oleh Ki Lurah Sanggabaya mulai mendesak lawannya yang banyak kehilangan setelah pasukan 
Raden Sutawijaya menguasai jalan induk padukuhan itu. 

Pintu rumah di ujung padukuhan itupun tertutup rapat seperti rumah-rumah yang lain. Perlahan- 
lahan Paksi mengetuk pintunya. Tetapi pintu tidak segera dibuka. 

“Tolong, bukakan pintunya,” berkata Paksi. 

Tetapi tidak seorang pun yang membukakan. Bahkan tidak seorang pun yang menjawab. 

“Atas nama kekuasaan Pajang, bukalah pintunya.” 

Nampaknya sebutan itu menyentuh hati orang-orang yang ada di dalam. Ternyata kemudian 
terdengar seseorang bertanya, “Siapakah kau, Ki Sanak?” 

“Kami prajurit Pajang yang datang untuk membebaskan padukuhan ini.” 

“Prajurit Pajang?” 

“Ya.” 

“Benarkah?” 

“Ya. Kami adalah prajurit-prajurit Pajang.” 

Terdengar langkah mendekati pintu. Kemudian terdengar seseorang mengangkat selarak pintu 
itu. 

Demikian pintu itu terbuka, maka Paksipun telah berdiri di depan pintu. 

“Apakah aku berhadapan dengan Ki Bekel?” 

“Tidak, Ki Sanak. Aku adiknya. Siapakah Ki Sanak ini?” 

“Aku prajurit dari Pajang. Pasukan Pajang yang ada di Prambanan serta tiga kelompok kecil 
pasukan khusus telah memasuki padukuhan ini.” 

“Jadi Ki Sanak prajurit Pajang?” 

Paksipun menyahut, “Kalian kenal pakaian kami? Jika kalian ragu, kalian kenal pertanda ini?” 



Paksipun kemudian telah menunjukkan timang pada ikat pinggangnya. Timang yang dibuat 
khusus dengan bentuk yang khusus pula, yang dikenakan oleh para prajurit Pajang. 

“Ki Sanak masih ragu-ragu? Memang mungkin timang seperti ini dipalsukan. Tetapi kau harus 
yakin, bahwa kami adalah prajurit Pajang. Aku ingin berbicara dengan Ki Bekel.” 

Seorang laki-laki separo baya melangkah mendekati merekasambil berkata, “Marilah. Silahkan 
masuk, anak muda. Akulah bekel di padukuhan ini.” 

Paksi dan kedua orang pengawalnyapun masuk ke ruang dalam. Merekapun dipersilahkan duduk 
di sebuah amben yang besar. 

“Kami harus meninggalkan rumah kami,” berkata Ki Bekel. 

“Anak isteriku sekarang berada disini.” 

“Aku sudah menguasai rumah Ki Bekel. Seorang perempuan 
tua memberitahukan kepadaku, bahwa Ki Bekel ada disini.” 

“O.” 

“Aku hanya ingin tahu, apakah selama pasukan itu ada disini, Harya Wisaka juga berada disini?” 

Ki Bekel menarik nafas dalam-dalam. Dengan nada dalam iapun menjawab, “Aku tidak mungkin 
dapat mengetahuinya, Ki Sanak. Aku sudah diusir dari rumahku.” 

“Menurut pendengaran Ki Bekel?” 

“Hanya menurut pendengaran, Harya wisaka memang berada disini. Tetapi aku belum pernah 
melihat, yang manakah yang bernama Harya Wisaka itu.” 

Paksi mengangguk-angguk, la tidak dapat memaksa orang itu untuk mengetahui dengan pasti. 
Agaknya Ki Bekel itu sudah berbicara dengan jujur. 

“Baiklah, Ki Bekel. Jika demikian, biarlah aku mencari di antara para pengikutnya. Kami, para 
prajurit Pajang akan berusaha mengenalinya. Mungkin ia justru berada di antara para 
pengikutnya. Bahkan mungkin di antara para petugas dapur atau orang-orang yang tidak 
mendapat banyak perhatian.” 

“Maaf, Ki Sanak. Aku tidak dapat banyak membantu.” 

“Ki Bekel,” berkata Paksi kemudian, “rumahmu sudah akubebaskan. Jika kau ingin pulang, 
pulanglah. Tetapi jika kau merasa bahwa kemungkinan buruk dapat terjadi atasmu, silahkan 
untuk tinggal lebih lama disini.” 

'Terima kasih, Ki Sanak. Tetapi aku belum berani pulang sebelum keadaan menjadi jelas.” 

Paksipun kemudian minta diri. Iapun meninggalkan empat orang prajuritnya di halaman rumah 
itu. Iapun berpesan sebagaimana pesannya kepada prajurit-prajuritnya yang ditinggal di rumah Ki 
Bekel, “Jangan mati untuk mempertahankan rumah ini. Jika kalian tidak kuat menahan arus, 
lepaskan. Kita akan melakukan bersama-sama.” 

Paksipun kemudian telah membawa prajuritnya yang lain untuk turun ke jalan, menutup regol 
samping padukuhan. 

Beberapa orang pengikut Harya Wisaka sampai pula ke tempat itu, sehingga telah terjadi 
pertempuran di beberapa tempat. Bahkan beberapa orang benar-benar telah datang ke rumah Ki 
Bekel yang kosong. Tetapi para prajurit yang ditinggalkan oleh Paksi berusaha mencegah 
mereka. Pertempuran yang pendek telah terjadi. 

Beberapa orang pengikut Harya Wisaka itupun kemudian telah meninggalkan rumah itu. 

Dalam pada itu, Paksipun telah meninggalkan pula beberapa orang di regol samping. Paksi 
sendiri kemudian telah bergerak memasuki arena pertempuran yang seru yang masih saja terjadi 
di beberapa tempat di padukuhan itu. 



Dalam pada itu, sebagian besar prajurit dari kelompok yang dipimpin oleh Raden Sutawijaya 
telah berbaur dengan para prajurit dari Prambanan. Mereka ternyata menjadi panutan dari para 
prajurit yang masih belum berpengalaman. Rasa-rasanya mereka pun akan mampu memiliki 
kelebihan sebagaimana para prajurit dari pasukan khusus itu. 

Dalam pada itu, semakin lama para prajurit yang dipimpin oleh Ki Lurah Sanggabaya itupun 
semakin menguasai keadaan. Mereka menebar semakin luas. Sebagian telah bergabung dengan 
para prajurit di bawah pimpinan Pangeran Benawa. Sedang yang lain mengalir sampai di rumah 
Ki Bekel yang telah dikuasai oleh Paksi. 

Menjelang sore hari, maka kekuatan para pengikut Harya Wisaka telah menyusut jauh sekali. 
Dimana-mana telah dikuasai oleh para prajurit dari Prambanan dan para prajurit dari pasukan 
khusus. Mereka berada di simpang-simpang empat dan simpang-simpang tiga. Mereka berada di 
banjar padukuhan, di rumah Ki Bekel dan di tempat Ki Bekel tinggal. Bahkan beberapa rumah 
bebahu telah dijaga pula oleh para prajurit. 

Para pengikut Harya Wisaka benar-benar telah kehilangan kesempatan. Mereka tidak 
mempunyai lagi ruang gerak. Bahkan jalan-jalanpun seakan-akan telah tertutup. 

Dalam pada itu, maka Raden Sutawijayapun telah meneriakkan peringatan kepada para pengikut 
Harya Wisaka itu dari regol rumah seorang saudagar yang kaya. Raden Sutawijaya tahu, bahwa 
di halaman di depan rumah itu terdapat beberapa orang pengikut Harya Wisaka yang masih 
berkumpul. 

“Menyerahlah sebelum kami kehabisan kesabaran. Kami akan menerima penyerahan di halaman 
banjar. Letakkan senjata dan berbaris teratur. Kami menunggu sampai matahari rendah 
menjelang senja. Jika kalian tidak menyerah, maka kami akan membersihkan padukuhan ini. 
Kami akan menghancurkan kalian. Tidak akan ada jalan keluar.” 

Suara Raden Sutawijaya memang dapat didengar oleh beberapa orang di antara para pengikut 
Harya Wisaka. Namun sama sekali tidak terdengar tanggapan. 

“Kami menunggu sampai menjelang senja. Setelah itu, tidak seorangpun akan mendapat 
kesempatan lagi.” 

Dengan demikian, maka Raden Sutawijaya memang memusatkan kekuatannya di sekitar banjar. 
Para pengikut Harya Wisaka itu dapat saja berbuat aneh-aneh. Mereka dapat saja berpura-pura 
menyerah. Namun tiba-tiba mereka menyerang. 

Karena itu, maka baik di luar banjar, maupun di halaman banjar, para prajurit Pajang siap 
menghadapi segala kemungkinan. Sementara beberapa kelompok prajurit bertugas untuk 
mengawasi semua regol padukuhan. Bahkan setiap jengkal dinding padukuhan itu. 

Ketika matahari menjadi semakin rendah, ternyata ada beberapa orang yang datang untuk 
menyerahkan diri. Agaknya kesempatan yang diucapkan oleh Raden Sutawijaya itu telah 
tersebar di antara para pengikut Hara Wisaka. 

Namun ternyata yang datang menyerah tidak terlalu banyak. Meskipun demikian, maka pasukan 
para pengikut Harya Wisaka itu tentu sudah tidak mempunyai kekuatan sama sekali. Selain yang 
terbunuh, terluka parah dan menyerah, maka sisanya sudah tidak begitu banyak lagi. 

Para pengikut Harya Wisaka yang menyerah itupun telah ditempatkan di ruang dalam pendapa 
banjar setelah ruangan itu dibersihkan. Barang-barang para pengikut Harya Wisaka telah 
ditimbun di ruang belakang banjar itu. 

Beberapa orang pemimpin mereka telah dipisahkan, dan ditempatkan di gandok sebelah kiri. 

Sampai batas waktu yang ditentukan, ternyata tidak terlalu banyak para pengikut Harya Wisaka 
yang menyerahkan diri. Ternyata mereka memang sudah tidak mempunyai pilihan lain. Ketika 
Pangeran Benawa berbicara dengan salah seorang dari mereka yang menyerah, maka orang 
yang menyerah itu berkata, “Kami sudah merasa sangat letih. Kami merayap dari satu tempat ke 
tempat yang lain tanpa melihat harapan masa depan yang lebih baik.” 



“Dimana kawan-kawanmu yang lain, yang tidak menyerah?” 

“Mereka terbunuh, terluka dan yang lain lagi menjadi ketakutan. Mereka merasa bahwa jika 
mereka menyerah, maka mereka akan hidup di dalam neraka tanpa berkesudahan.” 


Jilid 25 


NAMUN Raden Sutawijayapun menyahut, “Kau aku beri 
kesempatan untuk menemui kawan-kawanmu yang masih 
bersembunyi. Katakan kepada mereka, bahwa mereka akan 
diperlakukan wajar oleh para prajurit Pajang. Tetapi jika mereka 
tidak segera datang, sementara kami menjadi sangat buruk, maka 
tidak akan ada kesempatan untuk melarikan diri. 

Meskipun malam turun, semua jalan akan tertutup. Bahkan 
dinding yang melingkari padukuhan ini pun akan diawasi dari 
sejengkal ke sejengkal.” 

Orang itu termangu-mangu sejenak. Namun Raden 
Sutawijayapun mengulanginya, “Pergi kepada kawan-kawanmu. 
Katakan kepada mereka, bahwa ini adalah kesempatan terakhir 
sampai saatnya kami bergerak. Malam nanti, padukuhan ini harus 
sudah bersih.” 

Orang itu mengangguk kecil. Meskipun dengan agak ragu, iapun kemudian meninggalkan banjar 
untuk mencari kawan-kawannya. Ternyata orang itu berhasil membujuk sekelompok pengikut 
Harya Wisaka untuk datang menyerah di banjar. 

Ketika kemudian malam turun, maka Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi bersama 
Ki Lurah Sanggabaya telah menggerakkan lagi pasukannya untuk membersihkan padukuhan itu. 
Dengan obor di tangan, mereka menyisiri setiap jengkal tanah. Selain mereka membersihkan 
padukuhan itu dari sisa-sisa para pengikut Harya Wisaka yang masih bersembunyi, maka 
mereka pun mencari kawan-kawan mereka yang terluka parah dan terbunuh untuk dibawa ke 
rumah Ki Bekel. Para prajurit itupun telah menyertakan pula para pengikut Harya Wisaka yang 
menyerah untuk mengumpulkan kawan-kawan mereka dan membawanya ke banjar. 

Ternyata para prajurit Pajang itu masih menemukan beberapa orang pengikut Harya Wisaka 
yang berusaha bersembunyi. 

Bahkan ada di antara mereka yang bersembunyi di atas dahan-dahan kayu. Seorang di antara 
mereka mencoba untuk melayang dengan pelepah kelapa sebagaimana pernah didengarnya 
dongeng naik pelepah kelapa. Tetapi orang itu telah terjatuh menghunjam di tanah dan mati 
seketika. 

Malam itu Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa, Paksi dan Ki Lurah Sanggabaya telah 
membersihkan padukuhan itu dan menawan sisa-sisa para pengikut Harya Wisaka. Memang ada 
di antara mereka yang berhasil menyusup keluar dan melarikan diri. Namun jumlahnya hanya 
kecil sekali dibandingkan dengan jumlah mereka seluruhnya. 

Namun dalam pada itu, Raden Sutawijaya tidak menjadi lengah. Meskipun para prajurit Pajang 
masih sibuk di dalam padukuhan itu, tetapi Raden Sutawijaya telah memerintahkan beberapa 
orang prajurit untuk mengawasi keadaan di luar padukuhan. Raden Sutawijaya dan para 
pemimpin prajurit Pajang itu sudah mendapat laporan, bahwa telah berkeliaran segerombolan 
orang yang tidak dikenal. Mungkin mereka adalah orang-orang yang masih bermimpi untuk 
mendapatkan cincin kerajaan yang mereka ketahui dibawa oleh Pangeran Benawa. 







“Kita tidak boleh lengah, sehingga segerombolan orang itu memanfaatkan kesibukan kita 
sekarang ini atau mengira bahwa pasukan kita sudah tidak berdaya setelah terjadi pertempuran 
yang keras melawan para pengikut Harya Wisaka.” 

Dengan demikian, maka beberapa orang prajurit telah bertugas beberapa puluh patok di luar 
padukuhan itu. 

Baru setelah tengah malam, Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa, Paksi dan Ki Lurah 
Sanggabaya sempat beristirahatmeskipun mereka masih harus tetap berhati-hati. 

Dalam pada itu, menjelang dini hari, para prajurit yang bertugas mengawasi jalan yang langsung 
menuju ke gerbang padukuhan telah menghentikan tiga orang berkuda yang berpacu menuju ke 
padukuhan itu. 

“Siapakah kalian?” bertanya pemimpin kelompok prajurit yang bertugas itu. 

Ketiga orang itupun telah menunjukkan timang keprajuritan mereka, sehingga para petugas 
itupun segera mengenali mereka sebagai petugas sandi prajurit Pajang. 

“Kalian para prajurit yang berada di Prambanan?” bertanya prajurit yang bertugas. 

“Tidak. Kami diperintahkan langsung oleh Ki Gede Pemanahan untuk menemui Pangeran 
Benawa dan Raden Sutawijaya.” 

“Baiklah. Silahkan. Temui prajurit yang bertugas di regol padukuhan.” 

Ketiga orang itu adalah petugas sandi yang ditugaskan oleh Ki Gede Pemanahan untuk menemui 
Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya untuk menyampaikan perintah Ki Gede, bahwa 
pasukan mereka harus ditarik kembali ke kotaraja. 

Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan Paksipun menerima mereka di rumah Ki Bekel. 
“Darimana kalian mendengar bahwa kami ada disini?” bertanya Raden Sutawijaya. 

“Kami telah pergi ke Prambanan,” jawab salah seorang dari para petugas sandi itu. 

“Prambanan?” 

“Kami sudah menduga, bahwa Raden telah membuat hubungan dengan pasukan Pajang yang 
berada di Prambanan ketika kami mendapat keterangan bahwa pasukan Raden menuju ke 
selatan. Beberapa tempat yang kami singgahi memang menuntun kami untuk pergi ke 
Prambanan. Dari para prajurit yang bertugas di barak, kami mendapat keterangan tentang 
pasukan Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa, karena pasukan Pajang di Prambanan yang 
dipimpin langsung oleh Ki Lurah Sanggabaya telah terlibat.” 

“Perintah apa yang kalian bawa?” bertanya Raden Sutawijaya kemudian. 

Seorang di antara ketiga orang prajurit itu menjawab, “Ki Gede memerintahkan pasukan Raden 
kembali ke kotaraja.” 

“He? Bagaimana dengan tugas kami untuk memburu Paman Harya Wisaka?” sahut Pangeran 
Benawa. “Kami yang menyerang para pengikutnya disini ternyata tidak menemukannya. Kami 
masih harus bergerak lagi untuk mencarinya. Pada saatnya kami akan kembali sambil membawa 
Paman Harya Wisaka. 

Pasukannya yang kuat telah kami hancurkan disini bersama-sama dengan pasukan Pajang yang 
berada di Prambanan.” 

“Pangeran tidak perlu memburu Harya Wisaka sampai ke tempat yang lebih jauh lagi.” 
“Maksudmu?” 

“Harya Wisaka ada di kotaraja.” 

“Jadi Paman Harya Wisaka sudah tertangkap?” 

“Belum, Pangeran.” 



“Jadi Bagaimana?" bertanya Raden Sutawijaya. 

“Harya Wisaka sama sekali tidak lari keluar kota.” 

“Jadi ayah benar,” desis Raden Sutawijaya. 

“Ya. Ki Gede Pemanahan benar.” 

“Apa yang telah terjadi di kotaraja?” bertanya Pangeran Benawa. 

Prajurit itupun kemudian menceriterakan apa yang pernah terjadi di kotaraja. Apa pula yang telah 
dilakukan oleh Harya Wisaka dan beberapa orang kepercayaannya. Bagaimana mereka 
menebarkan sirep yang amat tajam. Kemudian menyerang langsung ke dalam bilik Kangjeng 
Sultan Hadiwijaya. 

“Harya Wisaka itu sangat terkejut ketika ia melihat Ki Gede berada di dalam bilik itu pula.” 

“Jadi, Paman Harya Wisaka itu sudah tertangkap?” bertanya 
Raden Sutawijaya. 

“Belum, Raden.” 

“Belum? Jadi?” 

Prajurit itupun kemudian melanjutkan ceritanya tentang Harya Wisaka yang berhasil meloloskan 
dirinya meskipun ia sudah terluka. 

Raden Sutawijaya menarik nafas dalam-dalam, sementara Pangeran Benawa menggeram, “Licik 
juga Harya Wisaka. la berhasil lolos dari tangan tiga orang berilmu sangat tinggi. 

Ayahanda Sultan, Paman Pemanahan dan Ki Waskita.” 

“Ya. Tetapi ketiga orang itupun tertahan oleh tiga orang berilmu tinggi pula. Meskipun akhirnya 
ketiganya dapat dibinasakan, tetapi mereka sudah memberikan waktu kepada Harya Wisaka 
untuk melepaskan diri.” 

Pangeran Benawa mengangguk-angguk. Katanya, “Ya. Ketiga orang itu ternyata sangat setia 
kepada Harya Wisaka, sehingga mereka bersedia mengorbankan jiwa mereka.” 

“Harya Wisaka memang memiliki pengaruh yang ajaib,” berkata Raden Sutawijaya. “Para 
pengikutnya yang bergerak di luar kotapun sebagian merelakan hidup mereka bagi apa yang 
mereka sebut perjuangan untuk meluruskan mengalirnya kekuasaan dari tahta Majapahit.” 

Pangeran Benawa tertawa pendek. Katanya, “Apa yang dikatakan perjuangan oleh Paman Harya 
Wisaka itu ternyata telah menelan banyak sekali korban.” 

“Paman Harya Wisaka tidak pernah menghiraukannya,” sahut Raden Sutawijaya. “Paman Harya 
Wisaka membenarkan segala cara untuk mencapai tujuannya, sehingga jiwa seseorang tidak 
berarti apa-apa baginya.” 

Pangeran Benawa mengangguk-angguk Namun kemudian iapun bertanya, “Jadi, apa yang akan 
kita kerjakan?” 

“Kembali ke Pajang,” jawab Raden Sutawijaya. 

“Besok pagi?” 

“Tidak. Kita terpaksa kembali besok lusa. Besok kita selesaikan segala masalah disini. Kemudian 
kita akan kembali menelusuri jalan yang pernah kita tempuh untuk mengambil kawan-kawan kita 
yang kita titipkan di padukuhan-padukuhan. 

Perjalanan kita memerlukan waktu yang lama. Sementara itu, kita masih harus berhati-hati 
terhadap pasukan yang tidak dikenal itu.” 

Pangeran Benawa mengangguk-angguk. Katanya, “Ya. Kita tidak dapat begitu saja 
meninggalkan padukuhan ini meskipun disini ada pasukan dari Prambanan.” 



Karena itu, maka Raden Sutawijayapun berkata kepada para petugas sandi itu, “Jika kalian telah 
cukup beristirahat, besok sebaiknya kalian mendahului kami. Kalian dapat melaporkan 
keberadaan kami disini. Mungkin kami memerlukan dua hari perjalanan pulang, karena kami 
harus singgah di beberapa padukuhan.” 

“Baiklah Raden. Besok pagi-pagi kami akan kembali ke Pajang.” 

“Kalian tidak perlu berangkat pagi-pagi. Kalian memerlukan waktu istirahat." 

“Bukankah sekarang kami beristirahat?” 

“Jangan paksakan diri kecuali keadaan juga memaksa.” 

Ketiga orang itu saling berpandangan. Seorang di antara merekapun kemudian berkata, “Baiklah. 
Kami akan beristirahat sebentar, Raden.” 

Seorang prajurit kemudian membawa ketiga orang itu ke serambi samping rumah Ki Bekel. 
Merekapun kemudian telah dipersilahkan untuk beristirahat di sebuah amben bambu yang cukup 
besar bagi mereka bertiga. 

Ternyata ketiganya sempat juga tidur beberapa lama di dini hari. Namun justru karena itu, maka 
mereka terbangun pada saat bayangan cahaya fajar yang kekuning-kuningan telah nampak di 
lubang-lubang dinding. 

Dengan tergesa-gesa mereka bangun. Kemudianmembersihkan dan berbenah diri sebelum 
mereka bersiap untuk berangkat. 

“Kalian belum cukup beristirahat,” berkata Raden Sutawijaya yang juga sudah duduk di pringgitan 
sambil minum minuman hangat bersama Pangeran Benawa dan Paksi. 

'Ternyata kami terlambat bangun. Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan Paksi telah bangun 
lebih dahulu.” 

“Kami tidak letih seperti kalian yang menempuh perjalanan panjang sehingga seakan-akan dalam 
sehari semalam kalian tidak berhenti.” 

'Tetapi kami terlalu sering berhenti. Jika bukan kuda-kuda kami yang letih, kami bertigalah yang 
letih dan perlu beristirahat. 

Bagi kami tidak ada masalah untuk beristirahat kapan saja kami inginkan. Tetapi pasukan yang 
berada disini harus bertempur tanpa dapat beristirahat, karena beristirahat akan dapat merubah 
segala-galanya dalam pertempuran.” 

Pangeran Benawa tersenyum. Katanya, “Sebenarnya kita sama-sama merasa letih. Tetapi kami 
pun menyadari, bahwa kewajiban telah mendorong kami untuk menjalankan tugas.” 

Ketiga orang prajurit dalam tugas sandi itupun tertawa pula sebagaimana Raden Sutawijaya dan 
Paksi. 

Dalam pada itu, setelah makan pagi, minum minuman hangat dan beristirahat sejenak, maka 
ketiga orang prajurit itupun mohon diri untuk segera kembali ke Pajang dan memberikan laporan 
hasil perjalanan mereka. 

Dalam pada itu, pasukan Pajang yang kecil serta pasukan Pajang yang berada di Prambanan itu 
masih sibuk mengurusi kawan-kawan mereka yang cidera, terluka dan yang gugur. 

Demikian pula mereka harus mengurusi para pengikut Harya Wisaka. Sehingga dengan demikian 
maka pada hari itu para prajurit dan para tawanannya itupun masih harus bekerja keras. 

Namun kerja itu mereka akhiri hari itu juga. Ketika matahari turun ke barat, maka semuanya telah 
mereka selesaikan. 

Para prajurit, baik yang dipimpin oleh Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa serta membawa 
seseorang yang mereka sebut Ki Gede Pemanahan itu, maupun para prajurit dari Prambanan 



yang dipimpin oleh Ki Lurah Sanggabaya itupun menyempatkan diri untuk beristirahat sebelum 
esok pagi mereka akan kembali ke arah berlawanan. 

Dalam pada itu, para prajurit yang belum berpengalaman itupun mulai menyadari kedudukan 
mereka yang sebenarnya. 

Pertempuran yang telah terjadi itupun merupakan tempaan bagi jiwa keprajuritan mereka. 
Memang ada kawan mereka yang gugur. Tetapi apa yang mereka lihat pada kawan-kawan 
mereka yang sudah berpengalaman apalagi pada pasukan khusus yang datang dari Pajang itu, 
telah menimbulkan kepercayaan pada diri mereka, bahwa merekapun akan dapat menjadi 
prajurit yang dapat dibanggakan seperti para prajurit yang lebih matang itu. 

Pada kesempatan yang sempit itu, maka Ki Lurah Sanggabayapun telah mengetahui apa yang 
telah terjadi di kotaraja. Karena itu, maka tidak akan ada gunanya lagi memburu Harya Wisaka di 
luar kota. Mereka tidak akan dapat menemukannya. 

“Meskipun demikian, kemungkinan Harya Wisaka lolos itu masih ada. Terakhir ternyata Harya 
Wisaka juga tidak tertangkap lagi. Meskipun dalam keadaan terluka, orang yang licin itu masih 
tetap berbahaya,” berkata Raden Sutawijaya. 

“Karena itu, jangan lengah,” pesan Pangeran Benawa pula, “jika tiba-tiba Harya Wisaka muncul 
di tengah-tengah barakmu.” 

Ki Lurah Sanggabaya tertawa. Tetapi ia menyadari, bahwa pesan itu tidak berlebih-lebihan. 
Harya Wisaka yang licik itu akan dapat berbuat apa saja yang sebelumnya tidak terduga-duga. 

Ketika malam turun, maka kedua pasukan yang masih ada di padukuhan itupun segera bersiap- 
siap. Para pemimpinnyapun telah menemui Ki Bekel yang sudah pulang ke rumahnya yang harus 
mereka tinggalkan. 

“Besok kami akan mohon diri, Ki Bekel,” berkata Raden Sutawijaya. 

“Kami juga, Ki Bekel,” sambung Ki Lurah Sanggabaya. 

“Kenapa begitu tergesa-gesa?” 

“Masih banyak yang harus kami kerjakan di Pajang, Ki Bekel.” 

“Kami mengucapkan terima kasih, bahwa kami telah terlepas dari kuasa pasukan yang ganas 
itu.” 

“Nampaknya sebagian besar kekuatan Harya Wisaka telah dihancurkan, Ki Bekel. Terutama di 
daerah ini. Meskipun mungkin di daerah utara para pendukungnya masih kuat, namun agaknya 
mereka tidak akan berkeliaran sampai kemari.” 

Ki Bekel mengangguk-angguk. Katanya, “Mudah-mudahan kami dapat hidup tenteram seperti 
sediakala.” 

“Jika terjadi sesuatu yang terasa gawat, Ki Bekel dapat memerintahkan dua tiga orang bebahu 
menghubungi aku di 

Prambanan,” berkata Ki Sanggabaya. “Agaknya Prambanan lebih dekat daripada Ki Bekel harus 
pergi ke Pajang.” 

“Baik, Ki Lurah. Jika perlu, aku akan menghubungi Ki Lurah di Prambanan.” 

Malam itu, para bebahupun telah mengucapkan terima kasih dan selamat jalan pula kepada para 
pemimpin pasukan yang akan kembali sebagian ke Pajang dan sebagian lagi ke Prambanan. 
Pasukan yang ke Prambanan yang lebih besar dari pasukan yang akan kembali ke Pajang, akan 
membawa para tawanan dalam keadaan terikat tangannya. Para prajurit dari Prambanan tidak 
mau mengalami akibat buruk jika terjadi kelengahan sehingga para tawanan itu melakukan 
tindakan yang dapat mengacaukan pasukan yang kembali ke Prambanan itu. 



Demikianlah, malam itu adalah malam terakhir bagi pasukan khusus yang dipimpin oleh Raden 
Sutawijaya dan Pangeran Benawa itu. Besok mereka akan kembali ke Pajang, karena orang 
yang mereka buru itu ternyata masih berada di kotaraja. 

Ketika malam menjadi semakin dalam, maka para prajurit dan para pemimpinnya itupun telah 
beristirahat kecuali mereka yang bertugas. Besok pagi-pagi benar mereka akan berangkat 
meninggalkan padukuhan itu ke arah yang berbeda-beda. 

Dari Ki Bekel, Raden Sutawijaya meminjam beberapa ekor kuda untuk keperluan yang sangat 
khusus, terutama untuk mengangkut mereka yang terluka sangat parah dan tidak mungkin untuk 
berjalan kaki. 

Dengan kuda, pasukan itu akan dapat berjalan lebih cepat daripada mereka mempergunakan 
pedati. 

Sementara itu, di dini hari, beberapa orang yang bertugas di dapur telah bangun. Ki Bekel ingin 
menghidangkan makan yang terakhir kalinya bagi para prajurit yang telah membebaskan 
padukuhannya dari kerusuhan dan kekacauan yang ditimbulkan oleh para pengikut Harya 
Wisaka. 

Karena itu, maka Ki Bekel telah menugaskan beberapa orang menyediakan makan yang khusus. 
Beberapa ekor kambing telah disembelih di samping ikan air yang ditangkap dengan 
mengeringkan dua buah belumbang milik Ki Bekel. Beberapa kepis ikan gurameh dan tambra, 
ikan mas dan bader. 

“Sebelum terang tanah, semuanya harus sudah masak,” berkata Ki Bekel kepada orang-orang 
yang ditugaskan menyediakan makanan pagi bagi para prajurit yang akan meninggalkan 
padukuhan itu. 

Ketika para prajurit terbangun, maka mereka tersentak oleh bau yang sedap yang menyengat 
hidung mereka. Beberapa orang prajurit justru merasa perutnya tiba-tiba menjadi lapar. 

“Marilah kita segera mandi. Bau itu tidak tertahankan lagi. Siapa yang lebih cepat mandi dan 
berbenah diri, maka ia akan makan mendahului yang lain. Siapa yang lambat, mungkin tidak 
akan mendapat bagian lagi.” 

Tetapi seorang prajurit yang lain menyahut, “Aku tidak akan mandi. Aku akan mencuci muka, 
langsung pergi ke dapur.” 

Terdengar kawan-kawannya tertawa. Seorang berkata, “He, pemalas. Jika kau masuk ke dapur, 
kau tentu akan diusir. Ki Bekel sendiri menunggui orangnya yang sedang masak.” 

“He?” 

Yang terdengar adalah suara tertawa. 

Demikianlah, maka para pemimpin kelompokpun segera memerintahkan pasukan masing- 
masing untuk segera bersiap. Ki Lurah Sanggabaya memerintahkan untuk berangkat 
meninggalkan padukuhan itu sebelum matahari naik. 

Ketika langit kemudian menjadi merah, maka nasi dan lauk serta sayurnyapun telah siap. Ki 
Bekelpun kemudian menemui Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Ki Lurah Sanggabaya 
untuk mempersilahkan para prajurit itu makan. 

“Nasi, lauk serta sayurnya telah kami sediakan di beberapa tempat. Di pendapa, di ruang dalam.” 

“Terima kasih, Ki Bekel,” jawab Raden Sutawijaya yang kemudian memerintahkan para prajurit 
untuk makan pagi, kecuali yang bertugas. 

Suasananya terasa menjadi gembira. Disana-sini terdengar gurau dan kelakar yang segar, 
disusul oleh suara tertawa yang meledak. Sementara itu, yang lain sama sekali tidak 
menghiraukannya. Mereka lebih sibuk dengan daging kambing dan ikan gurameh bakar. 

Bahkan mereka yang terlukapun dapat melupakan perasaan nyeri yang menggigit. 



“He, kau tidak boleh makan daging kambing sebelum lukamu sembuh,” desis seorang prajurit. 
“Aku makan mangut lele.” 

“Juga tidak boleh. Ikan air akan dapat membuat luka-lukamu gatal dan semakin parah.” 

“Jika aku harus mati karena luka-lukaku, aku tidak akan menyesal setelah aku makan daging 
kambing dan mangut lele.” 

Terdengar suara tertawa berkepanjangan. Menjelang matahari terbit, maka kedua pasukan 
itupun sudah bersiap. Mereka yang semula bertugas sudah berada di dapur untuk makan pagi. 
Sedangkan sekelompok prajurit yang lain menggantikan tugas mereka di gerbang padukuhan. 

Sejenak kemudian, maka semuanyapun telah bersiap. Para prajurit yang baru saja makan, masih 
berada di dapur. Mereka masih beristirahat sejenak sebelum berangkat menempuh perjalanan 
panjang, agar lambung mereka tidak terasa sakit. 

Tepat pada saat matahari terbit, maka kedua pasukanpun segera meninggalkan padukuhan itu. 
Pasukan yang besar bersama para tawanan pergi ke Prambanan, sementara pasukan yang lebih 
kecil yang dipimpin oleh Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi berjalan menuju ke 
Pajang. Orang yang sebelumnya disebut Ki Gede Pemanahan telah memilih untuk 
menanggalkan sebutan itu setelah ia mengetahui bahwa Harya Wisaka tidak berada di luar 
kotaraja. 

Demikianlah, pasukan kecil itu telah menempuh perjalanan sebagaimana mereka lalui ketika 
mereka berangkat. Selain menjemput kawan-kawan mereka yang terluka dan ditinggalkan di 
padukuhan-padukuhan yang dilewati, pasukan itu juga ingin singgah dan mengucapkan terima 
kasih kepada penghuni padukuhan yang telah menopang tugas mereka. 

Seperti yang diperhitungkan, maka perjalanan mereka akan memakan waktu dua hari dua malam 
dengan waktu istirahat yang terhitung pendek. 

Ketika pasukan itu berada di pintu gerbang kota, maka Raden Sutawijaya telah mengirimkan dua 
orang penghubung untuk memberikan laporan, bahwa pasukan itu telah datang. 

Ki Gede Pemanahan dan Ki Waskita bersama beberapa orang senapati menyambut langsung 
kehadiran pasukan itu di sebuah barak yang disediakan khusus bagi mereka, sebelum mereka 
dikembalikan ke dalam kesatuan mereka masing-masing. 

“Kalian akan berada di barak ini selama tiga hari,” berkata Ki Gede Pemanahan setelah 
mengadakan sesorah penyambutan. 

“Dalam kesempatan itu, kalian boleh pulang untuk menengok keluarga. Tetapi baru setelah itu, 
kalian mendapat waktu beristirahat sepekan. Namun sebelum kalian menengok keluarga kalian, 
lebih dahulu keluarga mereka yang gugur di dalam tugas akan mendapat pemberitahuan dan 
diundang untuk bertemu langsung dengan aku sendiri.” 

Para prajurit itupun mengangguk-angguk. Mereka dapat membayangkan, betapa sedihnya 
keluarga yang kehilangan itu. 

Mereka melepaskan suami atau anak atau saudara laki-laki dalam keadaan segar bugar 
bersama kawan-kawan dalam satu pasukan, namun ternyata ketika pasukan itu kembali, 
keluarga mereka tidak ada di antara para prajurit yang lain dalam pasukan itu. 

Demikianlah, ketika para prajurit itu. beristirahat, maka beberapa orang penghubung telah 
mendapat perintah khusus kepada keluarga para korban untuk bertemu dengan Ki Gede 
Pemanahan di tempat yang lain. Tidak di dalam barak itu. Bahkan Ki Gede telah minta mereka 
datang ke rumah Ki Gede Pemanahan sendiri. Bersama mereka telah diundang pula untuk hadir 
Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi, yang memimpin tiga kelompok prajurit khusus 
yang menjalankan tugas yang khusus pula. 

“Aku persilahkan mereka datang besok pagi,” berkata Ki Gede Pemanahan kepada para 
penghubung. 



Menjelang pertemuan itu, Paksi merasa sangat gelisah, la harus menyaksikan betapa mereka 
yang hadir itu akan menumpahkan kesedihan. Betapapun tabahnya hati mereka, tetapi mereka 
tentu akan merasa kehilangan sesuatu yang sangat berharga. 

“Yang terjadi itu adalah satu keharusan, Paksi,” berkata Raden Sutawijaya. “Untuk menegakkan 
wibawa serta kekuasaan, maka setiap pemberontakan harus dipadamkan. Untuk memadamkan 
pemberontakan, kita harus melepaskan korban. 

Korban itu mungkin para prajurit, mungkin kau, mungkin aku atau Adimas Pangeran Benawa. 
Dan bahkan mungkin orang-orang yang tidak tahu-menahu sama sekali tentang terjadinya 
sebuah pemberontakan.” 

Paksi mengangguk kecil. 

Namun ketika ia benar-benar berada di tengah-tengah pertemuan yang berlangsung di pendapa 
rumah Ki Gede Pemanahan, maka jantung Paksi benar-benar terguncang. 

Meskipun Ki Gede Pemanahan telah memberikan pengantar dengan hati-hati, namun ketika 
nama para korban disebutkan, tangispun tidak tertahankan lagi. Ada yang tangisnya meledak. 

Tetapi ada yang mencoba menahan diri. Beberapa orang yang tabahpun harus mengusap air 
matanya yang meleleh di pelupuk matanya. 

Paksi tidak ikut menangis. Tetapi jantungnya terasa pedih, la membayangkan, apa yang terjadi 
pada ibunya, jika ia hadir di tempat itu dan mendengar nama Paksi disebut sebagai salah 
seorang korban yang harus diserahkan untuk menegakkan wibawa Pajang. 

Betapapun beratnya, Ki Gede Pemanahan memang harus segera menyampaikan berita duka itu 
sebelum mereka mendengar dari desas-desus atau sumber-sumber lain yang tidak jelas. 

Demikianlah, setelah pertemuan itu selesai, maka para prajurit yang lain telah diperkenankan 
untuk menampakkan diri pada keluarga mereka. Namun waktu istirahat yang diberikan kepada 
mereka, baru tiga hari kemudian. Di dalam tiga hari itu, mungkin masih ada persoalan yang harus 
diselesaikan. Perintah-perintah khusus serta persoalan penempatan kembali mereka di kesatuan 
mereka semula harus diselesaikan. 

Dalam pada itu, Ki Gede Pemanahanpun telah memerintahkan Raden Sutawijaya, Pangeran 
Benawa dan Paksi untuk menghadap Kangjeng Sultan bersamanya. Selain untuk memberikan 
laporan langsung tentang tugas yang mereka lakukan, juga untuk menerima perintah-perintah 
mirunggan bagi mereka bertiga. 

Pada waktu yang telah ditentukan, keempatnya telah pergi menghadap ke istana. Kangjeng 
Sultan memang sudah siap menerima mereka, sehingga keempat orang itupun langsung diterima 
di paseban dalam. 

“Aku ingin mengucapkan terima kasih kepada kalian. Kalian telah mengemban tugas dengan 
sepenuh hati dan bahkan mempertaruhkan nyawa kalian untuk menegakkan wibawa Pajang.” 

Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi masih menundukkan kepala mereka. 
Sementara Kangjeng Sultanpun berkata, “Namun ternyata orang yang kalian cari itu masih 
berada di kotaraja sebagaimana perhitungan Kakang Pemanahan. 

Bahkan Harya Wisaka itu telah datang sendiri ke istana ini. 

Namun kamilah yang gagal untuk menangkapnya. Ternyata kemampuan orang-orang tua ini 
masih juga dalam keterbatasan.” 

Pangeran Benawalah yang kemudian bertanya, “Bukankah Harya Wisaka itu terluka?” 

“Ya. Kami telah berusaha memburunya. Tetapi kami telah gagal pula. Kami tidak dapat 
menemukan Harya Wisaka.” 

“Ayahanda,” berkata Raden Sutawijaya kemudian, “jika saja belum menemukannya. Mudah- 
mudahan Paman Harya Wisaka masih berada di kotaraja.” 



Kangjeng Sultan Hadiwijaya termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun berkata, “Kita 
tidak akan dapat menemukannya.” 

“Kenapa, Ayahanda?” bertanya Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa hampir bersamaan. 
“Harya Wisaka telah meninggal.” 

“Meninggal?” 

“Ya,” Kangjeng Sultan mengangguk angguk, “lukanya terlalu parah. Meskipun ia berhasil 
melarikan diri, tetapi darahnya terlalu banyak mengalir, sehingga Harya Wisaka tidak dapat 
bertahan lagi.” 

“Darimana Ayahanda tahu bahwa Paman Harya Wisaka sudah meninggal?” 

“Seorang petugas sandi berhasil mencium upacara sederhana pemakamannya. Petugas sandi 
itu melihat isteri Harya Wisaka menangisinya saat tubuhnya dimasukkan ke dalam kubur dan 
yang kemudian ditimbun dengan tanah. Petugas sandi itu dengan cepat melaporkan kehadiran 
isteri Harya Wisaka. Perempuan itu ikut bersalah karena ia telah berusaha membebaskan 
suaminya dari penjara dan yang kemudian ternyata berhasil.” 

“Perempuan itu kemudian tertangkap?” 

Kangjeng Sultan menggeleng. Katanya, “Ketika sekelompok prajurit datang menyergap, kuburan 
itu sudah sepi. Tidak ada seorang pun yang tinggal. Petugas sandi itu pun tidak tahu, kemana 
mereka pergi.” 

Pangeran Benawa menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Licin juga mereka. Tetapi menurut 
Ayahanda, apakah sepeninggal Harya Wisaka, perlawanan para pengikutnya akan berhenti?” 

“Jika tidak ada orang kuat yang tampil, perlawanan mereka memang akan berhenti. Para 
pengikut Harya Wisaka yang berada di sisi selatan menurut laporan telah kalian hancurkan. 
Tetapi masih ada pengikut Harya Wisaka di sisi utara yang cukup besar. 

Meskipun demikian, tanpa Harya Wisaka, mereka tidak akan bergerak lagi.” 

“Belum tentu, Ayahanda,” sahut Pangeran Benawa. “Para pembantu Harya Wisaka yang sudah 
terlanjur basah tidak akan dengan mudah menyerah. Mereka tidak akan bersedia menyerahkan 
kedua pergelangan tangan mereka untuk diikat.” 

“Aku mengerti,” berkata Kangjeng Sultan. “Tetapi perjuangan mereka akan terpecah-pecah. 
Kecuali jika tampil seseorang yang mampu mengikat mereka menjadi satu kesatuan yang utuh.” 

Pangeran Benawa mengangguk-angguk. Tetapi Pangeran Benawa tidak bertanya lebih jauh. 

Raden Sutawijayalah yang kemudian bertanya, “Apakah dengan demikian berarti bahwa 
penjagaan di jalan-jalan keluar kotaraja telah terbuka?” 

“Tidak. Kami tidak akan membiarkan para pengikutnya yang ada di kotaraja melarikan diri keluar 
atau sebaliknya yang berada di luar kemudian justru masuk ke dalam. Terutama isteri Harya 
Wisaka itu sendiri.” 

Pangeran Benawa menarik nafas dalam-dalam. Perempuan itu memang sangat berbahaya. 
Perempuan itu tidak boleh menjadi pengganti Harya Wisaka, menjadi pengikat kesatuan pasukan 
para pengikutnya. Tetapi perempuan itu juga seorang perempuan yang amat cantik di mata 
Kangjeng Sultan. Tetapi Pangeran Benawa tidak berkata apa-apa lagi tentang perempuan itu. 

Demikianlah, beberapa saat kemudian Kangjeng Sultan menganggap bahwa pertemuan itu 
sudah cukup. Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi diperkenankan untuk 
mengundurkan diri bersama Ki Gede Pemanahan. 

Di barak, Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi telah sepakat untuk melihat keadaan 
kuburan Harya Wisaka itu. Dari Ki Gede Pemanahan mereka tahu, dimana letak kuburan yang 
disebut sebagai kuburan Harya Wisaka. 



“Paman adalah orang yang sangat licik,” berkata Raden Sutawijaya. “Apakah kita percaya begitu 
saja, bahwa yang dikubur itu Paman Harya Wisaka?” 

“Lalu? Maksud Kakangmas?” 

“Nanti malam kita akan melihatnya.” 

“Maksud Kakangmas kita akan membongkar kubur itu?” 

“Ya. Mumpung belum terlalu lama. Kita masih akan dapat mengenali tubuh yang terkubur itu, 
seandainya benar Paman Harya Wisaka.” 

“Nampaknya Ki Gede Pemanahan juga meragukannya. Dari sikap dan kata-katanya, Ki Gede 
menduga, bahwa yang dikuburkan itu tentu bukan Harya Wisaka,” berkata Paksi kemudian. 

“Ya. Karena itu, kita benar-benar akan membongkarnya.” 

Pangeran Benawa mengangguk-angguk. Katanya, “Baiklah. 

Tetapi apakah tidak akan ada orang yang mengamati kuburan itu?” 

“Jika kuburan itu benar-benar kuburan Harya Wisaka, tentu akan ada pengikutnya yang 
menungguinya. Jika bukan, mereka tidak akan menganggap perlu untuk mengawasinya.” 

“Belum tentu. Mungkin merekapun memperhitungkan kemungkinan bahwa kuburan itu akan 
dibongkar.” 

“Memang mungkin. Karena itu, kita harus berhati-hati,” desis Raden Sutawijaya kemudian. 

Ketika kemudian malam turun, ketiga orang itupun benar-benar mencari kuburan Harya Wisaka 
sebagaimana dikatakan oleh Ki Gede Pemanahan. Kuburan itu berada di kuburan tua di pinggir 
sebuah sungai kecil. Beberapa batang pohon besar tumbuh di sekitar kuburan tua itu, sehingga 
suasananya memang agak menyeramkan. 

Tetapi ketiga orang itu tidak mengurungkan niatnya. Mereka menuruni tebing sungai kecil yang 
agak curam itu. Kemudian menyeberang dan memanjat naik di sisi seberang. 

“Kita harus berhati-hati, apakah ada orang yang mengawasi kuburan itu atau tidak,” desis Raden 
Sutawijaya. 

Ketiganya telah mengetrapkan Aji Sapta Pangrungu dan Sapta Pandulu. Mereka dapat melihat 
dengan lebih terang dan mendengar lebih jelas. 

Namun ketiganya sepakat, bahwa tidak ada orang di kuburan itu. 

Demikianlah, maka merekapun telah berusaha menemukan kuburan yang disebut kuburan Harya 
Wisaka itu. 

“Tentu inilah kuburan itu,” desis Raden Sutawijaya. 

“Ya. Di dekat sebatang pohon cangkring tua ini,” sahut Paksi. 

“Kita akan membongkarnya?” 

“Ya,” sahut Raden Sutawijaya dengan tegas. 

Ketiga orang itu memang sudah membawa cangkul yang akan mereka pergunakan untuk 
menggali kuburan itu. 

Beberapa saat kemudian, maka ketiganya telah sibuk menggali gundukan tanah yang masih 
merah itu berganti-ganti. 

“Hati-hati, jangan melukai sosok mayat yang ada di dalamnya, siapapun orangnya.” 

Ketika mereka sampai pada potongan-potongan bambu yang melintang di atas tubuh yang 
terkubur itu, ketiga orang yang menggali kubur itupun menjadi semakin berhati-hati. 



Memang terdapat sosok mayat di kuburan itu. Tetapi ketiganya segera meyakini, bahwa sosok 
tubuh yang terbujur itu bukan Harya Wisaka. Meskipun mayat itu sudah hampir rusak, tetapi 
ketiganyapun segera memastikan, bahwa tubuh itu terlalu besar dan terlalu panjang. 

Meskipun ketiganya tidak menyalakan obor, tetapi Aji Sapta Pandulu yang mereka trapkan 
membantu mereka melihat dengan jelas wajah orang yang terbujur itu. Apalagi orang itu sama 
sekali tidak terluka di tubuhnya. 

“Mayat siapakah ini?” desis Pangeran Benawa. 

'Apakah mereka sengaja mengorbankan seseorang, atau kebetulan seseorang telah 
meninggal?” 

Pangeran Benawa menggelengkan kepalanya. Katanya, “Mudah-mudahan orang ini memang 
sudah meninggal. Kemudian menimbulkan gagasan untuk menyebut mayat itu adalah Harya 
Wisaka. Dengan demikian mereka berharap, bahwa Harya Wisaka tidak akan dikejar-kejar lagi.” 

“Satu usaha untuk menghilangkan jejak,” gumam Paksi. 

“Cara yang cerdik dan licik sekaligus.” 

Ketiganyapun kemudian sepakat untuk menimbun kembali kuburan itu. Mengembalikan 
sebagaimana sediakala tanpa menimbulkan kecurigaan. Merekapun kemudian menyingkirkan 
cangkul mereka jauh-jauh. Baru kemudian merekapun membersihkan tubuh mereka di sungai di 
sebelah kuburan itu. 

Namun itu belum cukup. Ketiganyapun segera kembali ke barak untuk berganti pakaian. Di luar 
pengetahuan para prajurit, ketiganyapun telah berada di dalam barak itu. Tidak seorang pun 
yang mengetahui bahwa ketiganya telah keluar dari barak, menggali kuburan dan kembali ke 
dalam bilik mereka masing-masing. 

Namun merekapun telah sepakat, esok pagi-pagi mereka akan pergi menghadap Ki Gede 
Pemanahan untuk memberikan laporanbahwa yang dikubur itu sama sekali bukan Harya Wisaka. 

Laporan itu tidak mengejutkan Ki Gede Pemanahan. Ketika Raden Sutawijaya menceriterakan 
apa yang dikerjakannya bersama Pangeran Benawa dan Paksi, maka Ki Gede Pemanahanpun 
berkata, “Yang kalian kerjakan telah memastikan dugaanku. Itulah sebabnya maka penjagaan di 
sekeliling kota ini tidak mengendor meskipun diberitakan bahwa Harya Wisaka telah meninggal. 
Penjagaan ini kami nyatakan ditujukan kepada para pengikut Harya Wisaka dan terutama isteri 
Harya Wisaka itu.” 

“Selanjutnya apa yang harus kami lakukan, Ayah?” bertanya Raden Sutawijaya. 

“Aku akan memberikan pernyataan, bahwa aku akan pergi membuktikan keberadaan kuburan 
Harya Wisaka itu.” 

“Maksud Ayah, Ayah akan pergi ke kuburan tua itu?” 

“Ya. Mudah-mudahan ada pengikut Harya Wisaka yang melihat kehadiranku. Aku harus bersikap 
seakan-akan aku mempercayainya bahwa Harya Wisaka memang sudah meninggal.” 

Pangeran Benawa tertawa pendek. Katanya, “Permainan Paman dengan Paman Harya Wisaka 
akan diulang kembali. 

Ketika Harya Wisaka lari keluar kotaraja, maka Paman telah memburunya. Namun akhirnya 
Paman telah berjumpa langsung dengan Paman Harya Wisaka justru di istana.” 

Raden Sutawijaya dan Paksipun tertawa. Bahkan Ki Gede Pemanahanpun tertawa pula. 

Sementara itu Pangeran Benawapun bertanya, “Apakah Harya Wisaka percaya seandainya 
Paman bersikap seakan-akan Paman mempercayai bahwa Harya Wisaka telah mati? Harya 
Wisaka juga mempunyai pengalaman bahwa Paman Harya Wisaka telah Paman kelabuhi, 
sehingga hampir saja ia terjebak di istana.” 



“Kita sedang bermain macanan, Pangeran. Jika aku berhasil, maka aku akan dapat menangkap 
macannya. Tetapi jika macan itu lebih cerdik dan kuat, maka orang-orangku akan diterkamnya 
seorang demi seorang, sehingga akhirnya aku harus menyerah.” 

Raden Sutawijayapun tertawa pula. Katanya, “Ayah tidak sedang bermain macanan atau bas- 
basan. Ayah sedang bermain binten. Permainan keras yang memerlukan pengerahan segenap 
akal dan kemampuan. Bahkan kekuatan tenaga dan ilmu.” 

Ki Gede Pemanahan mengangguk-angguk. Katanya, “Ya. 

Permainan ini adalah permainan yang keras. Nah, Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi, 
besok kita pergi ke kuburan itu. 

Aku akan membawa sekelompok prajurit. Sebelumnya sekelompok prajurit yang lain harus 
membersihkan kuburan tua itu dari para pengikut Harya Wisaka. Kemudian menjaga agar 
kehadiranku tidak diganggu oleh para pengikut Harya Wisaka itu.” 

Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksipun mengangguk-angguk. Mereka mengetahui 
bahwa Ki Gede Pemanahan bukan seorang penakut yang harus mendapat perlindungan sekian 
banyak orang. Tetapi gelar itu dibuat untuk memancing agar para pengikut Harya Wisaka 
mengetahui, setidak-tidaknya satu dua orang petugas sandinya, bahwa Ki Gede membuktikan 
keberadaan makam Harya Wisaka di kuburan tua itu. 

Ketika Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi kembali ke barak, mereka sempat 
meragukan rencana Ki Gede Pemanahan. Bukan karena rencana itu merupakan rencana yang 
bodoh, tetapi mereka sadari bahwa permainan itu telah saling menguji ketajaman panggraita 
masing-masing. 

Tetapi Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi menduga, bahwa Harya Wisakapun tidak 
mudah dikelabuhi. 

Karena itu, maka untuk menemukannya, jalan lain adalah mengerahkan pasukan sandi di 
samping penjagaan yang semakin diperkuat. 

Tetapi ketiganya tidak mencegah rencana Ki Gede Pemanahan sebagai salah satu usaha untuk 
membuat Harya Wisaka lengah, sebagaimana pernyataan bahwa Harya Wisaka sudah mati dan 
dikuburkan di kuburan tua itu, ditangisi oleh isterinya serta beberapa orang pengikutnya yang 
setia. 

Meskipun demikian, Ki Gede Pemanahanpun menyadari sepenuhnya, bahwa yang dilakukannya 
itu tidak pasti akan berhasil sebagaimana diinginkannya. Ki Gedepun menyadari bahwa yang 
dilakukannya itu bahkan justru ditertawakan oleh Harya Wisaka sebagaimana Ki Gede 
Pemanahan menertawakan permainan Harya Wisaka. 

Demikianlah, seperti yang direncanakan, di keesokan harinya, Ki Gede Pemanahan telah bersiap 
untuk pergi ke kuburan tua itu. Sebelum Ki Gede berangkat, maka sekelompok prajurit telah 
mendahului untuk mengamankan kuburan tua itu dan sekitarnya dari penyerang gelap yang 
mungkin bersembunyi di sekitar kuburan, terutama adalah para pengikut Harya Wisaka. 

Kesibukan itu ternyata memang berhasil menarik perhatian beberapa orang pengikut Harya 
Wisaka yang berkeliaran di kotaraja. Demikian mereka melihat kesibukan itu, maka merekapun 
segera mengamati apa yang akan terjadi. 

Merekapun akhirnya mengetahui, bahwa Ki Gede Pemanahan akan pergi ke kuburan tua itu 
untuk membuktikan, apakah Harya Wisaka benar-benar telah dikubur di kuburan itu. 

Karena itu, maka jaringan sandi merekapun segera bergerak, sehingga pagi itu juga, Harya 
Wisaka yang di persembunyiannya dalam keadaan luka cukup parah, memerintahkan para 
petugas sandinya untuk mengamati apa yang akan dilakukan oleh Ki Gede Pemanahan itu. 

“Jika ada usaha untuk membongkar kuburan itu, kalian harus berusaha untuk menimbulkan 
kekacauan. Jika pengamanan di kuburan itu terlalu kuat, kalian dapat melakukannya di tempat 
lain yang tidak jauh dari kuburan itu. 



Kalian dapat membakar banjar padukuhan atau menyerang pintu gerbang sebelah barat yang 
terletak tidak jauh dari kuburan tua itu.” 

Para pengikut Harya Wisaka yang setiapun segera menempatkan diri. Dua orang petugas sandi 
berusaha mengamati, apa yang akan dilakukan oleh Ki Gede nanti di kuburan tua itu. 

Ketika matahari naik sepenggalah, maka sebuah iring-iringan mulai bergerak. Ki Gede 
Pemanahan berjalan diapit dua orang pengawal. Di belakangnya Raden Sutawijaya, Pangeran 
Benawa dan Paksi mengikutinya. Kemudian sekelompok prajurit pilihan. 

“Mereka baru datang dari perburuan yang menggelikan itu,” desis seorang petugas sandi. 

“Jangan bodoh. Kau kira Pemanahan mudah dikelabuhi? Kau kira Pemanahan benar-benar 
berada di dalam pasukan yang memburu Harya Wisaka keluar kotaraja?” 

“Aku tahu. Tetapi Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa benar-benar melakukan perburuan 
yang bodoh itu.” 

“Kau yang bodoh. Gerakan itu perlu dilakukan untuk menjawab muslihat Harya Wisaka. 
Bukankah Harya Wisaka sendiri hampir saja terjebak di istana?” 

Petugas sandi itu tidak menjawab. Apa yang diketahuinya memang tidak sebanyak apa yang 
diketahui oleh kawannya, seorang petugas yang lebih dekat dengan para pemimpin di lingkungan 
para pengikut Harya Wisaka. 

Petugas sandi yang lebih banyak mengetahui itupun kemudian berdesis, “Kita akan melihat, 
apakah Pemanahan itu cukup berhati-hati dan cukup cerdik untuk menggali kuburan itu?” 

Kawannya mengangguk-angguk. Namun petugas sandi yang lebih banyak mengetahui itupun 
berkata, “Tetapi kau pun harus berhati-hati. Di lingkungan kita sendiri, hanya orang-orang 
tertentu sajalah yang boleh mengetahui bahwa yang berada di dalam kubur itu bukan Harya 
Wisaka.” 

“Kenapa lingkungan kita sendiri tidak boleh mengetahuinya apa yang sebenarnya terjadi atas 
Harya Wisaka?” 

“Apakah kita yakin, bahwa kesetiaan kawan-kawan kita dapat dipercaya sepenuhnya? Apakah 
kau tahu sebatas mana mulut itu dapat disumbat?” 

Kawannya itu mengangguk-angguk. Katanya, “Ya. Aku tahu.” 

“Kita, para petugas sandi nampaknya sudah mendapat tempat lahir dan batin. Kita yakini apa 
yang kita perjuangkan. Tetapi ada pula para pengikut Harya Wisaka yang tidak tahu pasti tujuan 
perjuangannya. Mereka itulah yang berbahaya.” 

Kawannya mengangguk-angguk. Katanya, “Orang-orang yang demikian itu sebaiknya 
disingkirkan saja dari lingkungan kita.” 

“Kita memerlukan mereka. Tentu saja dalam batas-batas tertentu.” 

Kawannya tidak menjawab. Perhatiannya tertuju kepada iring-iringan yang memasuki kuburan 
tua. 

Beruntunglah mereka, bahwa selain para pengawal, beberapa orang ikut melihat pula. Mereka 
ingin tahu, apa yang akan dilakukan oleh panglima perang Pajang itu. Dengan demikian, maka 
para petugas sandi itu dapat membaurkan diri dengan orang-orang yang ikut berkerumun di 
kuburan tua itu. 

Namun mereka tidak dapat mendekat. Para prajurit yang menjaga kuburan itu memaksa orang- 
orang yang ingin tahu itu berada pada jarak tertentu dengan Ki Gede Pemanahan. 

Para petugas sandi yang dikirim oleh Harya Wisaka itupun dapat ikut menyaksikan dengan jelas, 
apa yang dilakukan oleh Ki Gede Pemanahan di kuburan tua itu. 



“Jika Ki Gede memerintahkan membongkar kuburan itu, maka para petugas sandi itu harus 
segera memberikan isyarat kepada para pengikut Harya Wisaka yang siap untuk menimbulkan 
kekacauan sehingga niat Ki Gede Pemanahan itu menjadi batal.” 

Beberapa saat Ki Gede Pemanahan mengamati kuburan itu. lapun berbicara dengan beberapa 
orang yang sejak semula dibawanya bersama dengan pasukannya. 

Petugas sandi itu menarik nafas panjang ketika mereka melihat Ki Gede Pemanahan itu 
mengangguk-angguk. Agaknya ia sudah cukup yakin berdasarkan atas keterangan-keterangan 
yang didapatnya dari beberapa orang yang dianggapnya sebagai saksi. 

Setelah beberapa lama Ki Gede Pemanahan berada di kuburan itu, maka iapun memberi isyarat 
untuk segera meninggalkan kuburan tua itu. 

'Ternyata Ki Gede Pemanahan bukan seorang yang teliti, la tidak memerintahkan membongkar 
kuburan itu,” desis petugas sandi yang lebih banyak mengetahui dari kawannya itu. 

Kawannya mengangguk-angguk. Katanya, “Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa 
nampaknya juga tidak mengusulkannya.” 

Kawannya terdiam. 

Sejenak kemudian, para prajuritpun telah membuka jalan. Mereka mendorong orang-orang yang 
berkerumun di pinggir kuburan tua itu untuk menjauhi jalan yang akan dilalui oleh Ki Gede 
Pemanahan. 

Demikian Ki Gede Pemanahan keluar dari kuburan, turun ke sungai, menyeberang dan naik di 
tebing sebelah, maka orang-orang yang berkerumun itupun segera meninggalkan kuburan tua itu 
pula. 

Beberapa saat kemudian, kuburan itu menjadi sepi. Tidak ada seorangpun lagi yang tinggal. Para 
prajurit yang mengamankan kuburan tuapun telah meninggalkan kuburan itu pula. 

Namun beberapa saat kemudian, dua orang berdiri termangu-mangu di dekat gundukan tanah di 
dekat sebatang pohon cangkring tua. Seorang dari mereka yang kemudian berjongkok di 
samping gundukan tanah itupun berdesis, “Liwung, baru setelah kau mati, kau dapat memberikan 
arti bagi perjuangan ini.” 

Kawannya yang tetap berdiri itupun tertawa. Katanya, “Arti apakah yang telah diberikannya?” 
“Bukankah orang ini dapat berperan sebagai Harya Wisaka?” 

Kawannya itu tertawa berkepanjangan. Katanya, “Aku senang mendengar guraumu yang segar 
itu.” 

“Aku tidak bergurau. Jika aku wenang, aku akan memberikan penghargaan kepadanya.” 
“Penghargaan apa yang dapat diberikan kepada orang mati?” 

“Mengembalikan nama baiknya.” 

“Itu tidak mungkin, la telah berkhianat. Hukuman mati itu adalah hukuman yang sangat wajar 
baginya.” 

“Apakah Liwung sudah pasti berkhianat?” 

“Jika ia tidak bersalah, maka ia akan selamat. Ketika ia memasukkan jari tangannya ke dalam 
kepis yang berisi ular itu, ularnya tidak akan menggigit sampai hitungan kesepuluh. Tetapi baru 
sampai ke hitungan keenam, jari Liwung sudah digigit ular bandotan sehingga ia mati.” 

“Aku tidak sependapat dengan cara Ki Lebdasarana menentukan apakah seseorang bersalah 
atau tidak. Pembuktian dengan memasukkan jari-jari ke kepis yang berisi ular, bukan cara yang 
dapat memberikan kepastian. Jika ular itu sedang tidur atau malas, betapapun besar kesalahan 
seseorang, ular itu tidak akan mematuk. Tetapi jika ular itu sedang menjadi ganas, maka gerakan 
sekecil apapun akan menarik perhatiannya dan mematuknya. Bisa ular bandotan termasuk bisa 



yang paling tajam dari berbagai jenis ular berbisa. Karena itu, Liwung tidak akan dapat bertahan 
tanpa pengobatan apapun juga. Apakah kau juga akan mengatakan, seandainya Liwung tidak 
bersalah, bisa itu tidak akan membunuhnya?” 

Kawannya mengerutkan dahinya. Katanya dengan nada tinggi, 'Tetapi Harya Wisaka sudah 
menyetujui cara itu.” 

“Harya Wisaka yang terluka parah itu tidak sempat membuat pertimbangan yang jernih, sehingga 
dengan mudah ia menyetujui saja pendapat orang yang sedang merawatnya itu. Nah, 
seandainya Ki Lebdasarana yang tidak bersalah apa-apa itu kita minta memasukkan jari-jarinya 
ke kepis ular itu, apakah ia bersedia?” 

'Tentu tidak, karena tidak ada alasannya, kenapa ia harus memasukkan jari-jarinya ke dalam 
kepis itu.” 

“Bukankah ia yakin bahwa dirinya tidak bersalah? 

Seharusnya ia tidak berkeberatan memasukkan jarinya jika ia yakin tidak bersalah.” 

Kawannya menarik nafas dalam-dalam. Sementara petugas sandi yang berjongkok itu berdesis, 
“Pada suatu saat, kita akan mendapat giliran untuk memasukkan jari-jari kita ke dalam kepis itu. 
Tetapi jika Harya Wisaka segera menjadi baik, maka ia akan menghapuskan cara yang tidak 
berlandaskan pada akal itu.” 

Kawannya tidak menyahut lagi. Tetapi ia mulai mengangguk-anggukkan kepalanya. 

Petugas sandi yang berjongkok itu menepuk gundukan tanah itu beberapa kali sambil berkata, 
“Jika kau masih hidup, kau tidak akan dapat menggantikan sosok Harya Wisaka dalam 
kesempatan apapun juga.” 

Demikianlah, sejenak kemudian orang itupun bangkit berdiri dan bersama-sama dengan 
kawannya meninggalkan kuburan yang disebut sebagai kuburan Harya Wisaka itu. 

Kuburan itu benar-benar menjadi sepi. Yang kemudian bergerak-gerak adalah dedaunan dari 
beberapa pohon raksasa yang rimbun di sekitar kuburan itu. Namun juga batang kamboja yang 
tumbuh di sela-sela batu nisanpun bergoyang perlahanlahan dihembus angin. 


Dalam pada itu, Ki Gede Pemanahanpun telah berada di rumahnya. Raden Sutawijaya, 
Pangeran Benawa dan Paksi berada di rumah Ki Gede itu pula. 

“Kita memang tidak mempunyai pilihan lain,” berkata Ki Gede. 

“Kita harus mencarinya di seluruh sudut kotaraja.” 

“Bukankah itu sudah dilakukan, Paman?” sahut Pangeran Benawa. 'Tetapi masih juga belum 
berhasil.” 

'Tetapi kita harus mencoba terus. Kita tidak dapat membiarkan Harya Wisaka tetap berkeliaran di 
Pajang, la adalah orang yang sangat berbahaya.” 

'Tentu, Ayah,” berkata Raden Sutawijaya. 'Tetapi yang dimaksud Adimas Pangeran Benawa 
mungkin cara yang kita tempuh yang harus berubah.” 

“Kakangmas benar,” sahut Pangeran Benawa. 

Ki Gede Pemanahan mengangguk-angguk. Sementara Pangeran Benawapun berkata, “Paman, 
sebaiknya pencaharian Paman Harya Wisaka tidak lagi ditekankan pada usaha pencaharian dari 
rumah ke rumah. Apalagi sekarang Harya Wisaka sudah mati. Kita harus menempuh cara lain. 
Kita harus mengandalkan ketajaman penglihatan para petugas sandi.” 

“Aku setuju, Pangeran,” jawab Ki Gede Pemanahan. “Kita tidak lagi dapat mencari Harya Wisaka 
dengan memasuki rumah-rumah yang dicurigai. Tetapi kita masih mempunyai alasan untuk 
melakukannya. Kita akan mencari isteri Harya Wisaka dan beberapa orang pengikutnya. Namun 



aku pun sependapat, bahwa pencaharian Harya Wisaka ditekankan kepada ketajaman 
penglihatan para petugas sandi. Namun, kitapun harus berhati-hati. Kita tidak boleh segan 
melihat ke dalam. Selama ini usaha kita selalu sia-sia. Kita harus berani menaruh kecurigaan, 
bahwa di dalam tubuh kita masih saja tersembunyi para pengikut Harya Wisaka yang setia." 

Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi termangu-mangu 

sejenak. Mereka memang harus mengakui, bahwa 

kemungkinan sebagaimana dikatakan oleh Ki Gede Pemanahan 

itu masih ada. 

Paksi, yang tidak dapat ingkar, bahwa ayahnya adalah salah 
seorang pengikut Harya Wisaka menundukkan kepalanya. 

Bahkan sebuah pertanyaan tumbuh di dalam hatinya, “Apakah Ki 
Gede Pemanahan itu mencurigai aku?” 

Namun dalam pada itu, Raden Sutawijayapun berkata, “Aku sependapat, Ayah. Tetapi 
kecurigaan itu tidak boleh berlebih-lebihan sehingga akan dapat membuat kita sendiri saling 
mencurigai.” 

Ki Gede Pemanahan mengangguk-angguk. Katanya, “Kau benar, Sutawijaya. Keseimbangan 
itulah yang harus kita ciptakan. Karena itu, persoalan ini merupakan persoalan bagi orang-orang 
yang terbatas saja. Orang-orang yang benar-benar dapat dipercaya.” 

Raden Sutawijaya mengangguk-angguk. Sementara itu Pangeran Benawapun berkata, “Kita 
harus segera mulai, Paman. Kita harus memperhitungkan waktu. Paman Harya Wisaka yang 
terluka cukup parah itu tentu memerlukan waktu untuk menyembuhkannya. Jika Paman Harya 
Wisaka itu sudah sembuh, maka ia akan menjadi semakin sulit dicari.” 

“Baiklah. Aku akan segera mengatur pencaharian itu.” 

“Ayah,” berkata Raden Sutawijaya, “kami mohon ijin untuk mencari Paman Harya Wisaka 
menurut cara kami. Mungkin kami akan bergerak di luar jaringan yang akan Ayah susun.” 

Ki Gede Pemanahan termangu-mangu sejenak, la nampak menjadi ragu-ragu. 

Namun Raden Sutawijaya itupun menjelaskan, “Kami akanselalu menyesuaikan diri. Maksudku 
kami tidak akanmengganggu tugas para petugas sandi dan para prajurit yang menurut gelarnya 
mencari Bibi Sekarsari itu.” 

Ki Gede Pemanahan akhirnya menganggukkan kepalanya sambil berdesis, “Baiklah. Tetapi 
kalian harus sangat berhati-hati. Kalianpun harus selalu memperhitungkan jejak penyelidikan 
kalian. Mungkin saja orang-orang yang sengaja dipasang oleh Harya Wisaka di antara kita 
memberikan keterangan-keterangan yang sangat penting, sehingga kalian justru akan terjebak. 
Bagaimanapun juga kalian harus menyadari, bahwa di antara para pendukung Harya Wisaka 
masih juga terdapat orang-orang berilmu tinggi. Harya Wisaka berhasil mempengaruhi beberapa 
orang yang berpengaruh di Jipang dan Demak yang tidak sependapat dengan keputusan untuk 
menetapkan Kangjeng Sultan Hadiwijaya ini menduduki tahta Pajang.” 

Paksi menjadi semakin menunduk. Jika Ki Gede Pemanahan meragukan salah seorang dari 
ketiga orang yang disebut Raden Sutawijaya untuk melakukan penyelidikan terpisah itu, tentulah 
dirinya. Adalah mustahil bahwa yang dimaksud adalah Raden Sutawijaya atau bahkan Pangeran 
Benawa. 

Namun Raden Sutawijayapun menjawab, “Kami akan melakukan sendiri. Kami tidak akan 
berhubungan apalagi memanfaatkan para petugas yang lain dalam penyelidikan kami. Karena 
itu, tidak ada yang harus diragukan. Berhasil atau tidak berhasil, kami akan melakukannya 
bertiga.” 



Ki Gede Pemanahan mengangguk-angguk. Tetapi iapun kemudian bertanya, “Apakah kalian 
tidak akan segera kembali kepadepokan di Hutan Jabung itu?” 

Raden Sutawijaya mengangguk sambil menjawab, “Ya, Ayah. Setelah batas waktu tinggal di 
barak itu habis, kami akan segera kembali ke padepokan. Tetapi kami akan segera menentukan 
cara yang akan kami tempuh untuk ikut mencari Paman Harya Wisaka. Mungkin Ki Panengah 
dan Ki Waskita akan dapat membantu memberikan jalan kepada kami.” 

“Ki Waskita masih berada di istana sekarang.” 

“Ya. Ki Waskita sudah mengisyaratkan kepada kami untuk bersama-sama kembali ke 
padepokan.” 

Ki Gede Pemanahan mengangguk-angguk. Katanya, “Baiklah. Marilah kita lihat apa yang akan 
terjadi kemudian. Aku menghargai setiap usaha untuk membantu menangkap Harya Wisaka. 
Selama Harya Wisaka masih belum tertangkap, maka ia akan menjadi duri di dalam daging 
pemerintahan di Pajang.” 

Demikianlah, maka Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa danPaksipun telah minta diri untuk 
kembali ke barak, la masih harus tinggal sehari lagi di barak itu, sebelum seluruh pasukan itu 
kembali ke kesatuan mereka setelah menjalankan tugas khusus bersama Raden Sutawijaya, 
Pangeran Benawa dan Paksi. 

Dalam pada itu, Ki Gede Pemanahan telah memerintahkan para prajurit untuk tetap mencari 
Sekarsari dan para pengikut Harya Wisaka dari rumah ke rumah. Namun di samping mereka, Ki 
Gede Juga memerintahkan para petugas sandi untuk lebih berperan. 

Namun hanya beberapa orang sajalah yang secara khusus masih mendapat perintah untuk 
mencari Harya Wisaka. 

“Harya Wisaka itu terluka parah, la tentu belum sembuh benar,” pesan Ki Gede Pemanahan. 

Dalam pada itu, ketika Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi sudah berada di dalam 
baraknya, maka Paksipun minta diri untuk mengunjungi ibunya. Bagaimanapun juga ibunya tentu 
memikirkannya. 

“Hati-hatilah, Paksi,” pesan Raden Sutawijaya. 

“Ya, Raden.” 

Namun Pangeran Benawa justru menawarkan diri, “Aku akan menemanimu, Paksi.” 

“Terima kasih, Pangeran. Biarlah aku pergi sendiri.” 

Pangeran Benawa tidak memaksanya. Tetapi seperti Raden Sutawijaya iapun berpesan, 
“Berhati-hatilah. Para pengikut Harya Wisaka tentu ada yang dapat mengenalimu. Bukan saja 
karena kau anak Ki Tumenggung Sarpa Biwada, tetapi kau tentu lebih dikenal sebagai salah 
seorang di antara pemburu Harya Wisaka itu.” 

“Aku akan berhati-hati, Pangeran,” sahut Paksi. 

Demikianlah, maka Paksipun telah meninggalkan baraknya untuk menengok ibu dan adik 
perempuannya. Kedatangan Paksi disambut dengan gembira sekali oleh ibunya. Dipeluknya 
anak laki-lakinya itu sambil menitikkan air matanya. Demikian pula adik perempuan Paksi. Sambil 
berjongkok Paksipun memeluk adik perempuannya pula. 

“Sudah agak lama Kakang tidak menengok kami,” berkata adik perempuannya itu. 

“Kakang sedang bertugas,” jawab Paksi. 

“Itulah yang aku cemaskan, Paksi. Tetapi ketika aku tahu bahwa kau selamat, rasa-rasanya 
hatiku yang membeku itupun telah mencair kembali.” 

Paksipun kemudian dipersilahkan duduk di ruang dalam. 



Adiknyapun kemudian telah pergi ke belakang, minta kepada seorang pembantunya untuk 
menyiapkan minuman bagi kakaknya. 

Ketika kemudian Paksi menanyakan tentang adik laki-lakinya, maka ibunyapun berkata, “Aku 
tidak pernah mendengarkabarnya lagi.” 

'Apakah ayah belum pernah pulang lagi, Ibu?” 

Ibunya menggeleng. Katanya, “Aku juga belum pernah mendengar kabarnya lagi. Sebenarnyalah 
aku menjadi cemas. 

Perburuan atas Harya Wisaka dan para pengikutnya menjadi semakin bersungguh-sungguh. 
Bahkan meskipun Harya Wisaka sudah terbunuh, namun perburuan terhadap para pengikutnya 
dan terutama isteri Harya Wisaka masih berlanjut.” 

“Ibu mengetahuinya?” 

“Sudah tiga kali rumah ini didatangi oleh para prajurit dan petugas sandi.” 

“Tiga kali?” 

Ibunya mengangguk. Katanya, “Mereka mencari ayahmu atau mungkin para pengikut Harya 
Wisaka yang lain, bahkan mereka juga mencari Sekarsari di rumah ini. Seorang perempuan yang 
tidak aku kenal dengan baik, meskipun aku tahu bahwa Sekarsari itu adalah isteri Harya Wisaka.” 

“Mereka menggeledah rumah ini?” 

Ibunya mengangguk. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Tentunya para prajurit dan apalagi para petugas sandi itu tahu 
apa yang dilakukannya selama ini. la sudah mempertaruhkan nyawanya untuk membantu 
mencari Harya Wisaka dan para pengikutnya. Tetapi keluarganya masih saja dicurigai. 

Tetapi Paksipun berusaha untuk dapat mengerti dan tidakmembebankan semua kesalahan 
kepada para prajurit dan para petugas sandi. Bagaimanapun juga harus diakui, bahwa ayahnya 
memang seorang pengikut Harya Wisaka yang setia. Bahkan bukan sekedar pengikut, tetapi 
ayahnya termasuk salah seorang pemimpin yang dekat dengan Harya Wisaka. Harya Wisaka 
yang diburu itu memang pernah bersembunyi di rumahnya, sehingga jika kecurigaan itu 
berkepanjangan, adalah satu hal yang dapat dimengerti. 

Tetapi yang kemudian menjadi pertanyaan di hati Paksi adalah, apakah dirinya masih juga 
dicurigai? 

Namun dalam pada itu, ibunya berkata, “Sudahlah, Paksi. Jangan kau risaukan. Ini adalah akibat 
ulah ayahmu.” 

Paksi mengangguk-angguk. Tetapi ia masih juga bertanya, “Bukankah para prajurit dan petugas 
sandi yang menggeledah rumah ini memperlakukan Ibu dengan baik?” 

“Ya. Mereka memperlakukan aku dan adikmu dengan baik. 

Mereka benar-benar hanya mencari ayahmu atau orang lain yang mungkin bersembunyi di 
rumah ini.” 

“Sukurlah,” desis Paksi kemudian. “Mudah-mudahan untuk selanjutnya mereka tidak akan datang 
lagi.” 

“Mudah-mudahan, Paksi. Apalagi sepeninggal Harya Wisaka.” 

“Tetapi apakah Ibu sama sekali tidak mengetahui kemana adikku laki-laki itu dibawa oleh ayah?” 

Ibunya menggeleng. Katanya, “Aku benar-benar tidak tahu, Paksi. Bahkan waktu itu aku 
mencoba untuk mencegahnya. Tetapi aku gagal.” 

“Jika keadaan sudah menjadi semakin baik, Ibu, aku berjanji untuk mencarinya.” 



“Sebaiknya tidak usah kau lakukan, Paksi. Kau tahu, bagaimana sikap ayahmu terhadapmu. 
Apalagi sekarang. Sikapmu berlawanan dengan sikap ayahmu terhadap Pajang.” 

Paksi mengangguk-angguk. Tetapi katanya kemudian, “Aku kasihan terhadap adikku itu. 
Mungkin ia berada di satu lingkungan yang sesat. Jika adikku itu terpengaruh, maka aku 
cemaskan masa depannya.” 

“Tetapi aku tidak mau kehilangan semuanya. Ayahmu, adikmu laki-laki dan kemudian kau 
sendiri.” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun tiba-tiba saja Paksi itupun berkata kepada adik 
perempuannya yang duduk di sebelah ibunya, “Aku haus. Apakah kau dapat memberiku 
semangkuk minuman?” 

Ibunya seakan-akan tersadar. Karena itu iapun berkata, “Bukankah aku tadi sudah minta 
dibuatkan minuman untuk kakakmu?” 

“Ya, Ibu. Mungkin airnya belum mendidih.” 

“Tolong anak manis,” berkata Paksi, “aku haus.” 

“Lihatlah,” berkata ibunya, “apakah air sudah mendidih.” 

Adik perempuan Paksi itupun kemudian telah meninggalkan ruang dalam, menghambur berlari 
ke dapur. 

Demikian adiknya pergi, maka Paksi itupun kemudian bertanya, “Ibu, apakah sebabnya ayah 
begitu benci kepadaku? 

Bahkan ayah sudah benar-benar siap membunuhku. Seandainya aku anak yang sangat nakal 
sekalipun, apakah sudah sepantasnya seorang ayah menghendaki kematian anaknya? Padahal 
aku sudah berusaha untuk patuh. Untuk menjalankan segala perintahnya.” 

Ibu menundukkan kepalanya. Katanya dengan suara sendat, “Aku tidak tahu, Paksi. Kenapa 
ayahmu begitu membencimu.” 

“Apakah ada yang Ibu sembunyikan?” 

“Tidak, Paksi. Tidak,” tetapi mata ibunya menjadi basah lagi. Dengan lengan bajunya ibunya 
mengusap air matanya yang meleleh di pipinya. 

Namun Paksi tidak mendesaknya. Apalagi kemudian adik perempuannyapun telah kembali 
masuk ke ruangan dalam sambil membawa minuman yang masih mengepul. 

“Minuman baru saja dituang, Kakang,” berkata adik perempuannya. 

“Terima kasih.” 

“Masih panas.” 

“O,” Paksipun mengangguk-angguk, “aku harus menunggu sampai menjadi lebih dingin.” 

Adiknya kembali duduk di sebelah ibunya. Gadis kecil itupun kemudian mulai bertanya tentang 
banyak hal. 

Ketika minuman sudah menjadi agak dingin, maka Paksipun mulai menghirupnya. Segar sekali. 
“Kau bermalam disini, Paksi?” 

“Tidak, Ibu,” jawab Paksi. “Aku masih harus berada di barak sampai esok. Tetapi esok sore, 
mungkin sekali aku harus sudah berada di padepokan bersama Raden Sutawijaya dan Pangeran 
Benawa. Kami sudah terlalu lama meninggalkan padepokan kami.” 

“Apakah aku boleh ikut, Kakang?” 

Paksi tersenyum. Katanya, “Kau seorang gadis. Apalagi kau masih terlalu kecil.” 

“Terlalu kecil? Aku masih terlalu kecil menurut Kakang?” 



“Maksudku terlalu kecil untuk berguru di sebuah padepokan. Apalagi di padepokan kami, tidak 
ada seorang mentrikpun, yang ada hanyalah para cantrik.” 

“Mungkin aku adalah mentrik yang pertama. Setelah itu akan ada beberapa orang gadis 
sebayaku yang ikut berguru.” 

Paksi tertawa. Katanya, “Mungkin saja. Tetapi tentu tidak sekarang.” 

“Jika kau pergi, ibu nanti sendiri,” desis ibunya. 

Adik perempuan Paksi itu memandang ibunya dengan mata yang redup. Katanya dengan nada 
merendah, “Ya. Kalau aku pergi, nanti Ibu sendiri.” 

Ibunya mengusap rambutnya sambil berkata, “Tetapi pada suatu saat, jika diperlukan, ibu akan 
sendiri di rumah.” 

“Aku akan tinggal bersama Ibu di rumah.” 

Ibunya tersenyum. Tetapi matanya menjadi panas. Namun ia bertahan untuk tidak menitikkan air 
matanya lagi. 

Demikianlah, maka untuk beberapa lama Paksi masih berbincang dengan ibunya dan bergurau 
dengan adik perempuannya. Namun kemudian Paksipun minta diri untuk kembali ke baraknya. 

“Hati-hatilah, Paksi,” pesan ibunya. “Rumah ini masih diawasi terus. Baik oleh para petugas sandi 
Pajang, maupun oleh para pengikut Harya Wisaka. Meskipun Harya Wisaka sudah tidak ada, 
tetapi rasa-rasanya gerakan mereka masih saja terdengar gemanya di kotaraja.” 

“Ya, Ibu. Aku akan berhati-hati.” 

Demikianlah, Paksipun minta diri kepada ibu dan adik perempuannya. 

“Aku besok langsung kembali ke padepokan, Ibu,” berkata Paksi kemudian. 

“Sering-seringlah datang, Paksi. Jika kau mempunyai kesempatan, agar aku tidak menjadi 
kesepian.” 

“Ya, Ibu. Aku akan berusaha.” 

“Tetapi tidak hanya sebentar, Kakang. Seharusnya Kakang berada di rumah dua atau tiga hari.” 
“Jika keadaan sudah menjadi tenang lagi aku akan tinggal di rumah dua atau tiga hari.” 

“Kapan keadaan menjadi tenang?” 

Paksi menyentuh pipi adiknya sambil berkata, “Mudah-mudahan secepatnya. Nah, jaga Ibu baik- 
baik.” 

Adik perempuan Paksi itu mengangguk. Demikianlah, sejenak kemudian Paksipun telah 
meninggalkan rumahnya, la harus segera kembali ke baraknya untuk ikut mengatur penyerahan 
kembali para prajurit yang dipimpinnya ke kesatuannya besok. 

Tetapi di luar sadarnya, seperti yang dikatakan oleh ibunya, rumah itu memang masih diawasi 
oleh para pengikut Harya Wisaka. Mereka sudah tahu, bahwa salah seorang anak laki-laki Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada telah ikut serta memburu Harya Wisaka dan bahkan juga memburu 
Ki Tumenggung itu sendiri. 

Merekapun telah meyakini kemantapan perintah Ki Tumenggung Sarpa Biwada sendiri untuk 
membunuh anak laki-lakinya itu. 

Ketika Paksi menyusuri jalan menuju ke baraknya, maka dua orang telah mengikutinya dengan 
hati-hati. 

Namun akhirnya Paksipun mengetahui, bahwa dua orang telah mengikutinya, la tidak tahu, 
apakah kedua orang itu prajurit sandi Pajang atau mereka adalah para pengikut Harya Wisaka 
sebagaimana dikatakan oleh ibunya. 



Karena itu, maka Paksipun justru telah memperlambat langkahnya. Paksipun justru memilih jalan 
yang panjang dan sepi. 

Ketika Paksi berbelok di sebuah kelokan, maka kedua orang yang mengikutinya itupun telah 
berbelok pula. 

Namun keduanya termangu-mangu. Paksi tidak lagi nampak berjalan di depan mereka. 

“Dimana anak itu?” desis yang seorang. 

'Tidak mungkin ia begitu saja hilang seperti ditelan bumi.” 

“Jadi, dimana?” 

“Mungkin anak itu memasuki salah satu regol halaman di sebelah menyebelah jalan ini.” 

“Apakah kita harus memasuki setiap regol halaman?” 

Namun keduanya terkejut ketika tiba-tiba saja terdengar suara di belakang sebatang pohon 
gayam yang besar, yang tumbuh di pinggir jalan itu, “Kalian mencari siapa, Ki Sanak?” 

Kedua orang itu terkejut. Seseorang tiba-tiba saja muncul dari balik pohon gayam itu. Paksi. 

“Anak setan,” geram salah seorang dari kedua orang itu. “Siapakah kalian berdua? Kenapa 
kalian mengikuti aku?” 

“Kau harus dibunuh,” geram salah seorang dari mereka. “Kenapa aku harus dibunuh? Kita belum 
berkenalan. Tiba-tiba saja kalian ingin membunuh aku.” 

“Kami prajurit sandi Pajang. Kami mendapat perintah untuk membunuhmu?” 

“Kenapa?” 

“Itu bukan persoalanku. Perintah itu harus kami jalankan.” 

“Kalian berada di bawah perintah siapa? Ki Gede Pemanahan atau Ki Panengah?” 

Kedua orang itu nampak ragu-ragu. Tetapi mereka tahu, bahwa Ki Gede Pemanahan adalah 
panglima prajurit Pajang, sehingga tentu ada orang lain yang secara khusus memimpin prajurit 
sandi Pajang. 

Dalam keragu-raguan itu, Paksipun berkata, “Kalian tentu prajurit sandi yang langsung berada di 
bawah Ki Gede Pemanahan.” 

Seorang di antara mereka tiba-tiba saja menjawab, “Tidak, kami tidak berada di bawah pimpinan 
langsung panglima prajurit Pajang itu. Tetapi kami berada di bawah perintah Ki Panengah.” 

Paksi tersenyum, la tahu pasti, bahwa kedua orang itu bukan prajurit sandi Pajang. Selain 
keduanya tidak tahu, bahwa Ki Panengah sama sekali tidak ada hubungannya dengan prajurit 
sandi dalam tatanan keprajuritan, prajurit sandi Pajang tidak akan berusaha untuk langsung 
membunuhnya. Tetapi prajurit sandi Pajang tentu hanya mengamatinya atau sejauh-jauhnya, 
mereka akan menangkapnya apabila mereka mencurigainya, karena ia adalah anak 
Tumenggung Sarpa Biwada. 

Karena itu, maka sikap Paksipun sudah pasti, la ingin menangkap kedua orang itu atau setidak- 
tidaknya seorang di antara mereka. Orang itu akan dapat dipergunakan sebagai rambatan untuk 
melacak persembunyian Harya Wisaka. 

Sejenak Paksi memandang sekitarnya. Jalan itu adalah jalan yang terhitung sepi meskipun 
berada di kotaraja. 

“Kau tidak akan sempat menunggu orang lain yang akan dapat membantumu. Kau akan 
langsung mati sehingga jika ada orang yang lewat, mereka hanya akan menemukan mayatmu.” 

“Aku dapat berteriak,” berkata Paksi. 

“Kau tidak mempunyai kesempatan.” 



Ternyata orang itu memang tidak memberi kesempatan. Dengan cepat, seorang di antaranya 
mencabut kerisnya dan langsung menikam Paksi di arah jantung. 

Namun orang itu terkejut. Kerisnya tidak menyentuh tubuh Paksi. Tetapi keris itu telah menancap 
di batang pohon gayam yang semula berada di belakang Paksi. Paksi sendiri sudah bergeser 
selangkah ke samping. 

“Menyerahlah,” desis Paksi kemudian, “aku adalah prajurit sandi Pajang yang langsung berada di 
bawah perintah Ki Gede Pemanahan.” 

Kedua orang itu termangu-mangu sejenak. Keris yang menancap pada batang pohon gayam itu 
harus dicabut. Tetapi tidak terlalu mudah. 

“Tidak ada gunanya kalian melawan,” berkata Paksi kemudian. 

“Persetan,” geram seorang di antara kedua orang itu. “Bahwa kau berhasil menghindar itu bukan 
pertanda bahwa kau akan dapat mengalahkan kami.” 

Paksi tertawa. Katanya, “Kalian tentu tidak ingin mati disini.” 

Keduanya tidak menjawab. Tetapi tiba-tiba saja keduanya menyerang dengan garangnya. 
Seorang di antara merekapun telah mencabut kerisnya pula. 

Paksi mundur selangkah. Kesempatan itu dipergunakan oleh seorang yang lain untuk mencabut 
kerisnya yang tertancap di pohon gayam itu. 

Paksi tertawa lebih keras ketika ia melihat orang yang mencabut keris dengan mengerahkan 
tenaganya itu justru hampir jatuh terlentang. Dengan susah payah ia berusaha mempertahankan 
keseimbangannya. 

“Hati-hatilah,” berkata Paksi, “kau akan dapat terjatuh nanti.” 

“Aku koyak mulutmu,” geram orang itu. 

Keduanyapun kemudian telah menyerang Paksi dengan garangnya. Masing-masing dengan keris 
di tangannya. 

Paksi yang kebetulan tidak membawa tongkatnya itupun telah mencabut kerisnya pula. Namun 
iapun berkata, “Aku tidak ingin membunuh kalian. Aku minta kalian menyerah saja.” 

Tetapi keduanya tidak menghiraukannya. Keduanya justru meningkatkan serangan-serangan 
mereka. Pertempuranpun menjadi semakin sengit. Paksi memang tidak ingin membunuh kedua 
orang itu. la merasa perlu untuk menangkap mereka hidup-hidup. 

Namun dengan demikian, maka Paksipun harus berhati-hati. Kerisnya tidak boleh menikam 
kedua lawannya sehingga dapat membunuh mereka. Seandainya ia berhasil melukainya dengan 
kerisnya, iapun harus segera menaburkan obat pada luka itu, karena kerisnya adalah keris yang 
mengandung warangan yang keras. Jika ia terlambat, maka orang yang terluka oleh kerisnya 
itupun akan mati. 

Ternyata kedua orang pengikut Harya Wisaka yang ditugaskan mengawasi rumah Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada itu juga bukan orang kebanyakan. Keduanya juga memiliki 
kemampuan olah kanuragan, sehingga dengan demikian, maka Paksipun tidak mudah 
menundukkan mereka tanpa membunuh. Tetapi Paksipun tidak mau terbunuh pula. 

Pertempuran itu semakin lama menjadi semakin sengit. Namun kedua orang pengikut Harya 
Wisaka itupun segera terdesak. Sulit bagi mereka untuk dapat mengimbangi kemampuan Paksi. 

Dalam pada itu, ketika pertempuran itu menjadi semakin seru, maka orang yang tinggal di rumah 
sebelah mulai mendengar keributan itu. Kedua orang yang akan membunuh Paksi itu kadang- 
kadang memang berteriak untuk menghentakkan tenaganya. 

Mula-mula orang yang tinggal di rumah sebelah mendengarkan dari balik dinding halaman 
rumahnya, suara apakah yang terdengar ribut di pinggir jalan di depan rumahnya itu. Kemudian 
iapun mulai menjenguk dari balik pintu regol halaman rumahnya. 



Orang itupun terkejut. Di pinggir jalan di depan rumahnya itu, tiga orang tengah terlibat dalam 
perkelahian. 

Pada saat yang hampir bersamaan, orang yang tinggal di seberang jalan telah menjenguknya 
pula. Bahkan orang itu telah melangkah keluar pintu regolnya. 

Orang itu juga terkejut. Ketika ia melihat tetangganya di seberang jalan menjenguk, maka iapun 
segera berlari melintasi jalan. 

“Orang-orang itu berkelahi,” katanya. 

“Apakah kita harus melerai?” 

“Mereka bersenjata.” 

Keadaan mulai menjadi gaduh. Dua orang yang kebetulan berjalan lewat jalan itupun berhenti 
pula. 

Beberapa saat kemudian, maka para penghuni rumah di pinggir jalan itupun telah keluar pula dari 
rumah mereka. Sementara beberapa orang yang berjalanpun telah tertahan. Dalam pada itu, 
kedua orang yang akan membunuh Paksi itupun menjadi sangat gelisah. Mereka mengira, 
bahwa membunuh Paksi dapat dilakukan dalam sekejap. Jika tiba-tiba saja mereka menusukkan 
kerisnya, maka anak muda itu tentu akan segera terkapar. 

Tetapi perhitungan mereka itu keliru. Tusukan mereka tidak menyentuh sasarannya. Bahkan 
yang terjadi adalah perkelahian yang sengit. 

Namun Paksipun kemudian terkejut ketika tiba-tiba seorang di antara kedua orang yang akan 
membunuhnya itu berteriak, 

“Tangkap orang ini. Anak muda ini telah berusaha melarikan anak gadisku dengan paksa.” 

Yang seorang lagi, yang langsung tanggap terhadap sikap kawannya berteriak pula, 
“Kemenakanku itu telah disembunyikannya sejak tiga hari yang lalu.” 

Beberapa orang yang mulai mengerumuni perkelahian itu menjadi ragu. 

Namun orang itu berteriak lagi, “Tangkap orang ini. la harus mengatakan dimana anak gadisku 
disembunyikannya.” 

Beberapa orang yang berkerumun itu di luar sadar telah mengepung arena perkelahian itu. 
Karena kedua orang itu berteriak-teriak terus, maka orang-orang mulai percaya, bahwa anak 
muda yang berkelahi itu telah melarikan anak gadis dan kemenakan kedua orang lawannya. 

Tetapi Paksipun berusaha untuk menjelaskan, “Tidak. Mereka mencoba untuk membunuhku.” 

“Jangan dengarkan kata-katanya, la telah mencuri anakku.” Orang-orang yang berkerumun itu 
memang menjadi bingung. 

Sementara itu Paksipun berkata, “Biarkan aku menangkap keduanya. Nanti, aku akan 
menjelaskan apa yang sesungguhnya terjadi disini. Ada persoalan yang jauh lebih penting dari 
sekedar melarikan seorang gadis.” 

Orang-orang yang berkerumun memang menjadi bingung. Karena kedua orang lawan Paksi itu 
selalu berteriak-teriak, bahwa anak muda itu telah menculik anak gadis mereka, maka hampir 
saja orang-orang yang berkerumun itu termakan. Namun di antara mereka ternyata masih ada 
orang yang sempat mempergunakan nalarnya. Katanya, “Jangan bertindak sendiri-sendiri. 

Kita mencoba untuk menghentikan perkelahian itu.” 

Orang-orang yang hampir saja beramai-ramai menangkap Paksi itu tertegun. Sementara orang 
yang masih mempergunakan nalarnya itu berteriak, “Berhentilah berkelahi. Kita akan berbicara. 
Yang salah akan ditangkap. Tetapi kita akan sempat membuat pertimbangan-pertimbangan yang 
benar." 



Tetapi seorang di antara lawan Paksi itu berteriak, “Anak ini harus ditangkap, la licik dan pintar 
berbicara. Anak perempuanku telah dilarikannya.” 

Teriakannya hampir saja berhasil. Namun Paksipun berkata, “Aku bersedia berhenti berkelahi. 
Tetapi aku minta agar kami bertiga tidak boleh meninggalkan tempat ini. Kami bertiga harus 
dihadapkan kepada petugas atau kepada prajurit di barak terdekat. Mereka akan segera dapat 
mengenali aku, sehingga kalian akan yakin, bahwa aku bukan pencuri.” 

“Omong kosong, la pandai berbicara. Jangan hiraukan.” 

“Bawa kami bertiga. Kedua orang itu tidak akan dapat mengelak atas kejahatan yang pernah 
mereka lakukan,” berkata Paksi. 

Orang yang masih mempergunakan nalarnya itu mengangguk-angguk. 

Jika anak muda itu bersalah, ia tidak akan bersedia dan bahkan mengusulkan agar ditangkap 
dan dibawa ke barak prajurit terdekat. 

“Baiklah,” berkata orang itu, “kami akan menangkap kalian bertiga dan membawa ke barak 
prajurit terdekat.” 

Paksi meloncat mengambil jarak dari kedua lawannya sambil berkata, “Aku akan menyerahkan 
diriku.” 

Tetapi kedua orang lawannya itu nampak ragu-ragu. Bahkan keduanyapun kemudian saling 
memberikan isyarat. 

Paksi curiga atas isyarat itu. Namun sebelum Paksi mengambil langkah, keduanyapun telah 
meloncat melarikan diri ke arah yang berbeda. Sambil mengayun-ayunkan kerisnya, mereka 
menyibak orang yang berkerumun semakin banyak. Paksi terkejut, la tidak mau kehilangan 
kedua orang lawannya. Karena itu, maka Paksipun segera meloncat mengejar salah seorang dari 
mereka sambil berteriak, “Tangkap yang seorang lagi. Mereka bukan sekedar penjahat. Tetapi 
mereka adalah pengkhianat.” 

Beberapa orang memang berusaha mengejar seorang di antara lawan Paksi. Tetapi karena 
orang itu mengacu-acukan kerisnya, sementara orang-orang yang mengejarnya tidak bersenjata, 
maka akhirnya orang itu berhasil meloloskan dirinya. 

Tetapi seorang lagi yang dikejar oleh Paksi sendiri, tidak mampu melepaskan diri dari tangan 
Paksi. Perkelahian masih terjadi. Tetapi Paksi yang telah menyarungkan kerisnya, justru sulit 
untuk dihindarinya. 

Ketika orang itu berusaha mengayunkan kerisnya menusuk ke arah lambung, Paksi mampu 
mengelak. Sambil meloncat ke samping, maka Paksipun kemudian berhasil menendang 
pergelangan tangan orang itu sehingga kerisnya terlepas dan jatuh di tanah. 

Dengan cepat orang itu berusaha untuk menjangkau kerisnya. Tetapi dengan cepat kaki Paksi 
menyambar tubuhnya, sehingga orang itu terlempar jatuh berguling di tanah. 

Demikian orang itu berusaha bangkit, maka sekali lagi Paksi menyerangnya. Tangannya terayun 
mendatar menyambar keningnya, sehingga orang itupun terhuyung-huyung surut. 

Paksi yang memburunya langsung menyerang orang itu pada dadanya. Pukulan tangan Paksi 
yang menghantam dada orang itu terasa bagaikan hentakan batu sebesar kepala kerbau yang 
jatuh menghimpitnya. 

Sekali lagi orang itu jatuh terbanting. Namun ia tidak segera dapat bangkit. Matanya menjadi 
berkunang-kunang, sementara nafasnya menjadi sesak. 

Paksi membiarkan orang itu yang dengan kesulitan memaksa untuk berdiri tegak. 

Paksilah yang kemudian memungut keris orang itu. Sambil mengacukan keris itu, iapun berkata, 
“Kau aku tangkap.” 



Orang itu tidak dapat mengelak lagi. Ujung keris itu hampir melekat di dadanya sebelah kiri. Jika 
keris itu ditekan, maka ujungnya akan segera menancap di jantung. 

Sementara itu beberapa orang telah berdatangan. Seorang di antara merekapun berkata, “Yang 
seorang tidak dapat ditangkap.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Biarlah. Yang seorang ini akan dapat menunjukkan, 
kemana kawannya itu melarikan diri.” 

“Aku akan membawanya ke barak di sebelah alun-alun pungkuran. la akan ditahan disana.” 

“Barak itu adalah barak pasukan khusus yang baru pulang dari perburuannya untuk mencari 
Harya Wisaka. Tetapi ternyata Harya Wisaka telah terbunuh justru di kotaraja.” 

“Ya. Aku adalah salah seorang penghuni barak itu.” 

Beberapa orang nampak ragu-ragu. Untuk memantapkan kepercayaan mereka, maka Paksipun 
berkata, “Marilah, kita bawa orang ini kesana.” 

Memang ada di antara orang-orang itu yang kurang percaya bahwa Paksi akan membawa orang 
yang telah ditangkapnya itu ke barak di sebelah alun-alun pungkuran. Karena itu, maka beberapa 
orangpun telah mengikuti Paksi yang menggiring orang itu. 

Di sepanjang jalan, iring-iringan kecil itu memang menarik perhatian. Tetapi tidak seorang pun di 
antara orang-orang yang ikut membawa orang yang ditangkap Paksi itu ke barak prajurit di 
sebelah alun-alun pungkuran dapat memberi penjelasan jika ada orang yang bertanya kepada 
mereka. 

“Kami kurang tahu. Orang itu akan dibawa ke barak prajurit di sebelah alun-alun pungkuran.” 
“Orang itu tentu bukan sekedar pencopet di pasar,” desis seseorang. 

“Kenapa?” bertanya kawannya. 

“Barak itu untuk sementara dihuni oleh pasukan khusus. Jika orang itu dibawa kesana, tentu ada 
hubungannya dengan persoalan-persoalan yang gawat yang menyangkut ketenangan Pajang.” 

Kawannya mengangguk-angguk. 

Sebenarnyalah Paksi memang membawa orang itu ke barak pasukan khusus di sebelah alun- 
alun pungkuran. 

Namun yang tidak terduga itu telah terjadi. Ketika Paksi melewati jalan yang menuju ke alun-alun 
pungkuran, maka tiba-tiba saja orang itu menjerit kesakitan. Paksi memang melihat anak panah 
yang meluncur dengan cepat yang dilepaskan oleh seseorang yang berada di balik dinding yang 
memagari alun-alun pungkuran itu langsung mengenai dada orang yang akan dibawa ke barak 
prajurit itu. 

Dengan sigapnya Paksi meloncat memburu ke arah asal anak panah itu. lapun segera meloncat 
ke atas dinding. Namun Paksi itu tertegun, la tidak melihat orang yang dicarinya. 

Untuk beberapa saat Paksi mengamati keadaan di sekitarnya. 

la hanya melihat sebuah busur dan dua anak panah yang tidak dipergunakan. Agaknya karena 
satu saja anak panah telah berhasil membunuh sasarannya, orang itu tidak melepaskan anak 
panah berikutnya. 

“Mungkin akulah yang akan menjadi sasarannya kemudian. Tetapi orang itu tergesa-gesa,” 
geram Paksi. 

Dalam pada itu, beberapa orang telah mengerumuni orang yang terkena panah di dadanya itu. 
Namun agaknya orang itu sudah tidak akan dapat tertolong lagi. Nafasnyapun tinggal satu-satu. 

Meskipun ia masih sempat mengerang, namun kemudian iapun terdiam. 



Orang-orang yang mengerumuni sama sekali tidak mengerti, apa yang sebenarnya telah terjadi. 
Namun Paksi yang kemudian kembali mendekati orang yang terkena panah itu harus menahan 
kemarahan yang menghentak di dadanya. 

Tetapi orang itu sudah mati. Paksi yang jantungnya bergejolak itupun kemudian berkata kepada 
orang-orang yang berkerumun, “Siapa yang mau membantu aku untuk pergi ke barak itu?” 

Orang-orang itu termangu-mangu. Sementara itu Paksipun berkata, “Aku tidak dapat pergi 
sendiri. Aku harus menunggui orang yang terbunuh ini. Meskipun ia sudah mati, tetapi tubuh ini 
akan menjadi bukti perbuatan sekelompok orang yang tidak bertanggung jawab.” 

“Apa yang harus kami lakukan jika ada di antara kami yang bersedia pergi ke barak itu?” 
bertanya seorang anak muda. 

“Hanya melaporkan apa yang telah terjadi kepada Raden Sutawijaya atau kepada Pangeran 
Benawa.” 

“Raden Sutawijaya atau Pangeran Benawa? Apakah salah seorang di antara kami akan dapat 
menghadap salah seorang dari keduanya?” 

“Laporkan saja kepada petugas di regol untuk menyampaikan kepada Raden Sutawijaya atau 
Pangeran Benawa. Katakan bahwa aku berada disini. Namaku Paksi.” 

Anak muda itu ragu-ragu sejenak. Namun kemudian iapun berkata, “Aku akan pergi ke barak itu.” 

Demikianlah, beberapa lama Paksi menunggu. Semakin lama semakin banyak orang yang 
berkerumun. Mereka bertanya-tanya apa yang telah terjadi. Tetapi tidak seorang pun yang dapat 
memberikan jawaban yang jelas. 

Namun beberapa saat kemudian, beberapa orang berkuda mendatangi tempat itu. Merekapun 
kemudian menyibak orang-orang yang berkerumun di sekitar tubuh yang terbaring dengan panah 
menancap di dadanya. 

Dua orang di antara mereka adalah Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa. 

“Kita bawa tubuh ini ke barak,” berkata Raden Sutawijaya. Seorang prajuritpun kemudian telah 
menaikkan tubuh yang sudah tidak bernyawa lagi itu ke atas punggung seekor kuda. 

Kemudian menuntun kuda itu ke barak diiringi oleh beberapa orang prajurit yang lain. 

Paksipun kemudian berkata kepada orang-orang yang berkerumun, “Aku mengucapkan terima 
kasih atas kesediaan kalian membantu.” 

Orang-orang itu saling berpandangan. Ternyata anak muda itu tidak berbohong, bahwa ia 
memang salah seorang penghuni barak pasukan khusus. Bahkan anak muda itu nampak begitu 
akrab dengan Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa. 

Apalagi orang-orang yang hampir saja termakan oleh teriakan-teriakan dua orang yang 
bertempur melawan anak muda itu. 

Seandainya mereka benar-benar berusaha menangkapnya dan memukulinya, maka anak muda 
itu tentu tidak akan berdiam diri. Beberapa orang di antara mereka tentu akan menjadi korban. 
Kemudian, kemarahan para prajurit dari pasukan khusus itu akan dapat menjadi bencana bagi 
mereka. 

Sejenak kemudian, maka Paksipun minta diri kepada orang-orang yang masih berkerumun. 
Katanya kemudian, “Sekarang, aku persilahkan kalian meninggalkan tempat ini. Sekali lagi terima 
kasih. Jika kalian melihat atau mengalami sesuatu yang terasa ganjil, hubungi aku, Paksi. Atau 
jika besok aku meninggalkan barak itu, hubungi prajurit Pajang dimanapun.” 

Orang-orang yang berkerumun itu berdiri termangu-mangu. Mereka kemudian memandang Paksi 
yang meloncat ke punggung seekor kuda yang diberikan oleh seorang prajurit kepadanya. 
Sementara prajurit itupun berjalan kaki menyusul kawannya yang menuntun kuda yang di 



punggungnya diletakkan mayat orang yang terbunuh oleh panah yang dilepaskan oleh orang 
yang tidak dikenal. 

Jarak dari tempat itu ke barak pasukan khusus itu memang sudah dekat. Memang hanya 
bergeser beberapa puluh patok saja, sehingga sejenak kemudian Paksipun telah berada di barak 
itu. 

Demikian Paksi duduk di pendapa bersama Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa, maka 
Paksipun segera melaporkan apa yang telah terjadi. 

Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa mendengarkan laporan Paksi dengan sungguh- 
sungguh. 

Demikian Paksi selesai menyampaikan laporannya, maka Pangeran Benawapun berkata, “Aku 
kagumi kesetiaan para pengikut Harya Wisaka.” 

“Memang luar biasa,” Raden Sutawijayapun menganggukangguk. 

“Dengan demikian, kitapun tahu, bahwa kau merupakan salah satu sasaran utama dari para 
pengikut Harya Wisaka, Paksi.” 

'Tentu ada hubungannya dengan perintah ayahku sendiri.” 

“Satu teka-teki yang rumit, kenapa ayahmu ingin 

membunuhmu?” desis Raden Sutawijaya. “Sementara kita tahu, bahwa persoalannya bukan 
karena kau memusuhi Harya Wisaka. 

Usaha ayahmu menyingkirkanmu sudah dilakukan sejak kau belum terlibat dalam permusuhan 
dengan Harya Wisaka.” 

“Itulah yang membuat aku bersedih, Raden.” 

“Sudahlah,” berkata Raden Sutawijaya, “jangan menambah beban di hatimu. Untuk sementara 
batasi persoalan yang kau 

hadapi. Kita sedang mencari Harya Wisaka. Jika kita berhasil, maka kita berharap untuk dapat 
menemukan Ki Tumenggung Sarpa Biwada.” 

Paksipun mengangguk-angguk. 

“Nah, sekarang kita akan menyerahkan orang yang terbunuh itu untuk dikuburkan dengan baik.” 
“Dimana orang itu akan dikuburkan?” 

“Biarlah orang itu dikubur dekat kuburan orang yang disebut Harya Wisaka itu. Sementara kita 
harus mempersiapkan penyerahan para prajurit dari pasukan khusus ini ke kesatuan mereka 
masing-masing.” 

Paksi mengangguk-angguk. 

Demikianlah, maka Paksipun segera tenggelam dalam kesibukan, la harus mempersiapkan 
kelompoknya untuk menyerahkan mereka kembali ke kesatuan mereka. 

Perpisahan yang segera akan terjadi itu memang tidak menyenangkan setelah beberapa lama 
mereka bersama-sama. Bukan sekedar bersama-sama bertamasya menyusuri lembar 
danlereng-lereng pegunungan yang udaranya segar. Tetapi mereka bersama-sama bertarung 
dengan taruhan nyawa mereka. 

Beberapa orang di antara mereka benar-benar telah terbunuh sehingga untuk selamanya tidak 
akan bertemu lagi. Karena itu, maka hubungan Paksi dan para prajurit menjadi sangat erat. 

Mereka merasa menjadi sekelompok orang senasib sepenanggungan. 

“Apakah Ki Lurah dapat masuk ke dalam kesatuan kami?” 

bertanya seorang prajuritnya. 



Paksi tersenyum. Katanya, “Aku bukan seorang lurah prajurit yang sebenarnya. Karena itu, 
akupun harus kembali ke kesatuanku.” 

“Kesatuan yang mana?” bertanya prajurit yang lain. 

“Bukankah aku berasal dari padepokan di Hutan Jabung?” 

Prajurit itu menarik nafas. Katanya, “Ki Lurah sudah putus segala macam ilmu kanuragan. 
Karena itu, Ki Lurah dapat meninggalkan padepokan dan benar-benar menjadi seorang prajurit. 
Maka Ki Lurahpun akan benar-benar diangkat menjadi seorang lurah prajurit pada usia yang 
masih muda.” 

Paksi tersenyum. Katanya, “Aku harus kembali ke padepokan. Masih banyak yang harus aku 
pelajari. Pada saatnya aku akan mengabdikan diriku bagi Pajang. Mungkin menjadi seorang 
prajurit, mungkin lewat jalur pengabdian yang lain.” 

Prajurit itu mengangguk-angguk. Namun prajurit yang lainpun berkata, “Kami berharap bahwa Ki 
Lurah akan sering datang ke kesatuan kami.” 

“Ya. Aku akan berusaha untuk datang mengunjungi kalian di barak kalian.” 

“Di barakku tidak ada seorang pemimpin yang memiliki tataran ilmu sebagaimana Ki Lurah 
Paksi.” 

“Jangan membuat penilaian atas atasanmu. Mereka tentu orang-orang berilmu. Kalian adalah 
prajurit yang diikat oleh paugeran serta kesetiaan terhadap pengabdian.” 

Ketika malam turun, maka di barak pasukan khusus yang jumlahnya tidak terlalu banyak itu telah 
diselenggarakan pertemuan khusus untuk menyelenggarakan acara perpisahan. 

Seorang prajurit yang lukanya masih belum sembuh, dengan haru berkata kepada Raden 
Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi, “Kami belum pernah mendapat seorang pemimpin 
seperti Raden, seperti Pangeran dan seperti Ki Lurah Paksi.” 

“Tentu tidak. Tetapi karena pada saat terakhir kalian berjuang bersama kami, maka seakan-akan 
kami adalah orang-orang terdekat dengan kalian. Tetapi aku minta, bahwa kalian akan dapat 
kembali pada suasana semula di kesatuan kalian,” berkata Raden Sutawijaya. 

Sementara itu Pangeran Benawapun berkata, “Keberadaan kami di antara kalian, jangan sampai 
merusakkan kesetiaan kalian kepada paugeran bagi seorang prajurit yang harus kalian taati. Aku 
adalah Pangeran Benawa, putera Kangjeng Sultan di Pajang. Atas nama Ayahanda, Pajang 
mengucapkan terima kasih kepada kalian. Tetapi tentu dengan pesan, bahwa pada kalian masih 
dituntut kesediaan kalian meningkatkan perjuangan atas dasar pengabdian lebih tinggi lagi.” 

Para prajurit itu mengangguk-angguk. 

“Besok akan ada upacara penyerahan kembali pasukan khusus ini. Upacara itu akan dihadiri 
oleh Ki Gede Pemanahan, yang secara resmi akan mewakili Ayahanda Kangjeng Sultan 
Hadiwijaya.” 

Malam itu dilalui dengan suasana yang berbaur antara kegembiraan dan keharuan. Namun 
mereka bukanlah orang-orang yang cengeng. Mereka berhadapan dengan kenyataan dan 
ketahanan jiwa seorang prajurit. Karena itu, maka mereka jalani tugas-tugas mereka dengan hati 
lapang. 

Demikianlah, di hari berikutnya, maka di halaman barak itu telah dilakukan penyerahan kembali 
para prajurit dari pasukankhusus itu kepada kesatuan mereka masing-masing. 


Penyerahan kembali itupun ternyata tidak luput dari perhatian para pengikut Harya Wisaka. 
Mereka mengartikan serah terima itu sebagai satu babak akhir dari usaha perburuan terhadap 
Harya Wisaka, karena Harya Wisaka sudah dinyatakan mati. 



“Mereka tidak akan memburunya lagi,” desis seorang petugas sandi yang ditugaskan Harya 
Wisaka untuk mengamati para prajurit dari pasukan khusus itu. 

'Ternyata ketajaman penglihatan orang-orang Pajang hanya sampai sekian.” 

Kawannya tertawa. Katanya, “Permainan Harya Wisaka kali ini benar-benar meyakinkan.” 

“Sst. Jangan didengar orang lain, meskipun orang-orang di lingkungan kita sendiri. Orang-orang 
kitapun harus yakin, bahwa Harya Wisaka telah mati.” 

“Apakah pernyataan itu tidak mengendorkan perjuangan para pengikut Harya Wisaka?” 

“Mungkin. Tetapi Pajang akan kehilangan kewaspadaan.” 

Demikianlah, saat matahari sepenggalah, maka upacara itupun sudah selesai. Para prajurit 
mendapat kesempatan untuk beristirahat di rumah mereka masing-masing. Jika saatnya mereka 
kembali, maka mereka tidak lagi kembali ke barak pasukan khusus itu. Tetapi mereka akan 
kembali ke barak pasukan mereka semula. 

Dalam pada itu, ketika Ki Gede Pemanahan yang menghadiri upacara serah terima itu sudah 
meninggalkan barak itu, maka Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksipun telah bersiap- 
siap untuk kembali ke barak. Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa serta Paksi telah 
mendapat ijin dari Ki Gede Pemanahan serta Kangjeng Sultan, untuk kembali ke padepokan 
mereka di Hutan Jabung. Namun merekapun sudah mendapat ijin pula untuk membantu mencari 
Harya Wisaka dengan cara mereka. 

“Kita akan kembali ke padepokan sore nanti bersama-sama Ki Waskita,” berkata Raden 
Sutawijaya. 

Karena itu, untuk beberapa saat mereka masih harus menunggu di barak itu. Ki Waskitalah yang 
sudah berjanji untuk datang ke barak itu. Kemudian mereka akan berangkat bersama-sama ke 
padepokan di Hutan Jabung. 

Ketika matahari mulai turun, maka Ki Waskitapun benar-benar telah singgah di barak pasukan 
khusus yang telah ditinggalkan sebagian besar penghuninya. Hanya para petugas dari kesatuan 
lain tetap berada di barak itu. 

“Kapan kita akan berangkat?” bertanya Ki Waskita. 

“Kapan saja menurut Ki Waskita,” jawab Raden Sutawijaya. 

“Pada dasarnya kami sudah siap. Kita tinggal menunggu Ki Waskita. Demikian Ki Waskita 
memerintahkan kami berangkat, maka kamipun akan berangkat.” 

Ki Waskita mengangguk-angguk. Katanya, “Baiklah. Kita akan segera berangkat. Tetapi beri 
kesempatan aku minum lebih dahulu.” 

“O. Silahkan, Ki Waskita,” jawab Raden Sutawijaya. 

Paksilah yang kemudian bangkit untuk mengambil minuman ke dapur 

Untuk beberapa saat mereka masih berada di barak itu. Paksi masih sempat berceritera tentang 
dua orang yang akan membunuhnya ketika ia mengunjungi ibu dan adiknya. 

Ki Waskita menarik nafas panjang. Katanya, “Kau harus bersukur bahwa kau berhasil 
menyelamatkan diri.” 

“Ya, Ki Waskita.” 

“Namun dengan demikian, kita tahu bahwa rumah itu masih tetap diawasi oleh para pengikut 
Harya Wisaka.” 

“Untuk apa sebenarnya Harya Wisaka mengawasi rumah Paksi, Ki Waskita? Bukankah Ki 
Tumenggung sudah tidak ada di rumah?” 



Ki Waskita menarik nafas dalam-dalam. Dengan nada rendah iapun berkata, “Agaknya 
sasarannya memang Paksi.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Begitu benci ayahnya kepadanya. Apalagi setelah keduanya 
dengan tegas berdiri berseberangan. 

“Ikatan di antara para pengikut Harya Wisaka masih juga rapi,” berkata Ki Waskita, “sehingga 
ketika kau berhasil menangkap seorang di antara mereka, maka dalam waktu singkat mereka 
dapat menyiapkan orang lain untuk membungkam orang yang telah kau tangkap itu.” 

Paksi mengangguk-angguk. 

Demikianlah, setelah Ki Waskita meneguk minumannya, maka iapun berkata, “Marilah. Kita 
berangkat. Berhati-hatilah di jalan. Di antara kita ada dua sasaran penting. Paksi yang sudah 
dijatuhi hukuman mati oleh ayahnya dan Pangeran Benawayang membawa cincin kerajaan itu.” 

Pangeran Benawa mengerutkan dahinya. Namun iapun kemudian tersenyum. Katanya, “Ya. Ada 
dua sasaran. Tetapi bukankah kuda kita mampu berlari kencang?” 

Ki Waskita tersenyum. Tetapi ia tidak berkata apa-apa lagi. Demikianlah, maka Ki Waskita, 
Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi itupun segera minta diri kepada pemimpin 
prajurit yang bertugas di barak itu untuk kembali ke padepokan. 

Sejenak kemudian, maka empat orang penunggang kuda telah menyusuri jalan yang menuju ke 
Hutan Jabung. Jalan yang semakin lama terasa semakin sepi. Apalagi ketika mereka sudah 
memasuki jalan kecil yang menuju ke hutan itu. 

Ternyata mereka tidak menemui hambatan di sepanjang perjalanan mereka yang memang tidak 
terlalu panjang itu. Dalam satu dua hari, Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi itu 
menjalani kehidupan mereka di padepokan sebagaimana mereka lakukan sebelum mereka 
meninggalkan padepokan di pinggir Hutan Jabung itu. Namun pembangunan padepokan di 
bawah pimpinan Ki Kriyadama itu sudah menjadi semakin nyata. Beberapa bangunan telah 
berwujud. Sedangkan 

yang lain sudah sampai pada tahap-tahap akhir. Tinggal kemudian sampai pada tahap-tahap 
penyelesaian pada bagian-bagian yang rumit dan mempercantiknya. 

Seperti sebelum mereka meninggalkan padepokan, maka mereka pun ikut bekerja sebagaimana 
para cantrik yang lain. 

Merekapun ikut pula memasuki sanggar terbuka dan sanggar tertutup untuk mengikuti latihan- 
latihan yang menjadi semakin berat. Meskipun Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi 
sudah berada pada tataran yang lebih tinggi, namun merekapun dengan tekun ikut pula 
mengikuti latihan-latihan bersama para cantrik lainnya. Dengan demikian, maka akan dapat 
menjadi pendorong bagi para cantrik yang lain. 

Namun demikian, Ki Waskita, Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi berada di 
padepokan, maka pola-pola latihanpun mulai berubah. Orang-orang berilmu tinggi itu mendapat 
tugas khusus untuk membimbing para cantrik itu dalam latihan-latihan khusus, sehingga dengan 
demikian, kemampuan para cantrik itu akan meningkat lebih cepat. Namun dalam pada itu, 
Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi, tidak melupakan kesediaan mereka untuk ikut 
mencari Harya Wisaka dengan cara mereka. 

Tetapi pertanyaanpun timbul di antara mereka, “Cara yang bagaimana yang akan mereka 
tempuh?” 

Raden Sutawijaya tersenyum sendiri ketika mereka berbicara tentang maksud mereka untuk ikut 
mencari Harya Wisaka. 

“Darimana kita akan mulai,” desis Raden Sutawijaya itu. 

“Itulah yang sulit,” sahut Pangeran Benawa. “Para petugas sandi dan para prajurit sudah 
melakukan sejak lama. Tetapi mereka masih belum menemukannya. Padahal Harya Wisaka itu 
sedang dalam keadaan luka cukup parah.” 



“Apakah kita dapat minta petunjuk kepada Ki Waskita dan Ki Panengah? Kita memang tidak akan 
melibatkan orang lain. Tetapi bukankah kita dapat mendengarkan petunjuk-petunjuk orang lain 
yang kita percaya dan kita yakini akan membantu kita?” bertanya Paksi. 

“Aku tidak berkeberatan,” berkata Raden Sutawijaya. 

Sementara itu, Pangeran Benawapun menyahut, “Aku sependapat. Kita dapat minta petunjuk 
mereka.” 

Ketiganyapun sepakat untuk berbicara dengan Ki Panengah dan Ki Waskita setelah mereka 
selesai dengan tugas-tugas mereka. 

Ketika kemudian para cantrik termasuk Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi selesai 
berlatih, sementara malam menjadi semakin malam, Raden Sutawijayapun menemui Ki 
Panengah dan Ki Waskita, mohon waktu untuk menghadap. 

“Silahkan, silahkan Raden.” 

“Aku, Adimas Pangeran Benawa dan Paksi ingin berbicara tentang usaha memburu Harya 
Wisaka.” 

“Baiklah, Raden. Aku dan Ki Waskita menunggu di pringgitan.” 

“Terima kasih atas perkenan Ki Panengah dan Ki Waskita. Kami akan mandi dahulu.” 

Demikianlah, setelah Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi mandi dan mengganti 
pakaian mereka yang basah oleh keringat, maka merekapun segera menghadap Ki Panengah 
dan Ki Waskita di pringgitan. 

“Apayang ingin Raden bicarakan?” bertanya Ki Panengah. 

Raden Sutawijaya beringsut setapak. Dengan nada datar iapun berkata, “Kami ingin berbicara 
tentang usaha kami untuk ikut serta mencari Harya Wisaka.” 

Ki Panengah itupun tersenyum. Katanya, “Aku mengerti. Kalian tentu terpanggil untuk 
melakukannya. Apalagi setelah kalian membawa pasukan khusus memburunya sampai jauh ke 
selatan. Namun ternyata Harya Wisaka itu masih berada di kotaraja.” 

“Ki Gede memang sudah memperhitungkan,” sahut Ki Waskita. “Itulah sebabnya, aku dipanggil 
untuk ikut menjebaknya. Tetapi kami gagal menangkap Harya Wisaka.” 

“Rasa-rasanya Pajang tidak akan dapat tenang sebelum Harya Wisaka itu tertangkap. Selama ia 
masih memimpin pasukannya, maka setiap saat ia akan dapat menggerakkan pasukannya yang 
kuat untuk menyerang kotaraja.” 

“Ya. Pasukannya tersebar dimana-mana. Terutama di Pegunungan Kendeng,” desis Ki Waskita. 
“Hanya jika Harya Wisaka tertangkap, maka pasukannya akan bercerai berai.” 

“Apakah kabar kematiannya itu tidak berpengaruh terhadap para pengikutnya?” bertanya Paksi. 

“Para pemimpinnya tentu tahu, bahwa Harya Wisaka tidak mati.” 

Paksi mengangguk-angguk. 

“Nah, kami ingin mendapat petunjuk, darimana kami harus mulai. Apakah kami harus mengawasi 
setiap pintu di seluruh kotaraja, atau kami sebaiknya berkeliaran siang dan malam di jalan-jalan 
dan lorong-lorong sempit atau bagaimana menurut pendapat Ki Panengah dan Ki Waskita?” 

“Memang rumit,” desis Ki Panengah. “Harya Wisaka tentu berada di satu tempat yang 
tersembunyi, la tidak akan pernah keluar dari persembunyiannya sebelum ia sembuh benar serta 
tenaga dan kemampuannya pulih kembali.” 

“Para prajurit dan para petugas sandi sudah mencarinya dari rumah ke rumah. Bukan hanya 
rumah-rumah orang yang dicurigai, tetapi setiap rumah di kotaraja sudah dimasuki. Tetapi para 
prajurit itu tidak juga dapat menemukannya.” 



Ki Panengah mengangguk-angguk. Katanya, “Memang sulit untuk mencari seorang yang berilmu 
tinggi dan mempunyai pengikut yang luas. Banyak orang yang bersedia melindunginya dan 
bahkan siap menanggung akibatnya jika perlindungannya itu kemudian diketahui oleh para 
prajurit Pajang.” 

“Kita tidak dapat sekedar menunggu.” 

“Aku mengerti,” sahut Ki Panengah, “tetapi kalianpun tidak boleh tergesa-gesa. Apa yang terjadi 
pada Paksi ketika ia menengok ibu dan adiknya, memperingatkan kalian, bahwa di kotaraja 
bertebaran orang-orang yang memusuhi kalian. 

Nampaknya mereka dengan mudah mengenali kalian, sedangkan kalian sangat sulit untuk 
mengenali mereka.” 

'Tetapi kamipun dapat membuat diri kami tidak mudah dikenali,” berkata Pangeran Benawa. 

“Menyamarkan diri akan dapat menjadi salah satu cara untuk mencari jejak Harya Wisaka. Tetapi 
kalian tidak boleh menyesalinya jika usaha itu menjadi sia-sia.” 

“Tetapi bukankah kita harus berusaha?” desis Pangeran Benawa. 

“Ya. Kita harus berusaha.” 

Namun dalam pada itu, Ki Waskitapun berkata, “Kita tidak harus langsung menemukan Harya 
Wisaka. Mungkin kita dapat menemukan isterinya lebih dahulu. Bukankah kalian pernah 
mengenal wajah Sekarsari?” 

“Ya, Ki Waskita,” sahut Raden Sutawijaya. 

“Mungkin juga pembantu-pembantunya yang dapat kita kenali. Ki Tumenggung Suryanata, 
misalnya.” 

“Ya, Ki Waskita. Aku mengenal Ki Tumenggung Suryanata dengan baik,” sahut Pangeran 
Benawa. 

“Ki Rangga Darmasasmita.” 

“Ya.” 

“Demang Kongas. Dan masih beberapa orang lagi.” 

“Sebagian dari mereka tentu sudah berada di luar kotaraja,” desis Raden Sutawijaya. 

“Ya. Bahkan mungkin mereka sempat keluar masuk pintu gerbang utama kotaraja. Mungkin 
sebagai penjual gula kelapa atau sebagai sais gerobag yang membawa ketela pohon.” 

“Bukankah kami dapat melakukannya pula?” 

“Tetapi bagaimanapun juga ada bedanya,” desis Ki Waskita. 

“Apa bedanya?” 

“Kita adalah orang-orang yang mencari dan mereka adalah orang-orang yang dicari.” 

Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksipun mengangguk-angguk. Dengan nada datar 
Raden Sutawijayapun berkata, “Mereka hanya berkepentingan untuk menyamarkan diri. 
Sedangkan kita, selain menyamarkan diri juga harus menemukan orang-orang yang sedang 
menyamar.” 

“Tetapi cara itu dapat ditempuh. Salah satu usaha yang dapat kalian lakukan. Bukankah para 
petugas sandi juga berusaha menemukan mereka dengan cara yang hampir sama. Mereka 
bahkan mempunyai keuntungan, bahwa mereka bukan orang-orang yang sudah banyak dikenal 
sebagaimana Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi.” 

“Ya,” Pangeran Benawa mengangguk-angguk. 



Sementara itu Paksi justru menundukkan kepalanya. Terasa detak jantungnya menjadi semakin 
cepat. 

“Bagaimana menurut pendapatmu, Paksi?” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Aku sedang berpikir tentang ayahku, la adalah 
salah seorang dari para pengikut Harya Wisaka. Aku akan dapat mengenalinya dengan baik, 
meskipun seandainya ayahku berpakaian dan berlaku seperti seorang pengemis. Tetapi 
ayahkupun akan dengan mudah mengenali aku, meskipun aku bertingkah laku seperti orang gila 
sekalipun.” 

“Namun bagaimanapun juga kita harus berusaha,” desis Raden Sutawijaya. 

“Ya,” Paksi mengangguk. 

“Mungkin yang akan kita lakukan akan mirip dengan apa yang akan dilakukan oleh para petugas 
sandi sebelum kita menemukan cara lain yang lebih baik.” 

“Ya,” desis Paksi. 

“Kita sudah berpengalaman dalam pengembaraan kita di lereng selatan Gunung Merapi,” berkata 
Pangeran Benawa. 

“Aku sama sekali tidak menyamar sebagai siapa-siapa. Aku mengembara sebagai aku sendiri. 
Sementara itu, Pangeran memang tidak dikenal oleh orang-orang padesan itu.” 

“Kau benar, Paksi,” berkata Pangeran Benawa. “Tetapi kita untuk sementara tidak mempunyai 
cara lain. Kitapun tidak dapat menjamin bahwa kita tidak akan bertemu dan berhadapan dengan 
Ki Tumenggung Sarpa Biwada.” 

“Paksi,” berkata Ki Waskita, “jika kau kemudian harus berselisih dengan ayahmu, itu bukan 
karena kau seorang anak yang tidak tahu diri. Bukan seorang anak durhaka yang tidak tahu 
kebaikan orang tua. Tetapi kau tahu, bahwa ayahmu itu adalah seorang yang telah melawan 
Pajang. Seorang yang telah memberontak. Sehingga persoalannya menjadi jelas.” 

Paksi hanya menundukkan kepalanya. Jantungnya berdesir ketika Raden Sutawijaya itupun 
berkata, “Kau tidak berdosa jika kau melawan ayahmu itu, Paksi. Selain kau mengemban tugas 
negara, kau juga sekedar mempertahankan hidupmu, karena pada suatu saat, akhirnya kau 
harus memilih, kau atau ayahmu yang harus mati.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. 

Namun akhirnya, cara itupun akan dipergunakan untuk sementara sebelum mereka menemukan 
cara yang lebih baik. Pada hari-hari tertentu, terutama pada hari-hari pasaran di pasar gedhe, 
mereka akan memasuki kota dengan membawa segerobag kelapa ke pasar. Mungkin mereka 
akan bertemu dengan pengikut Harya Wisaka yang dapat mereka kenali, atau bahkan orang- 
orang terpenting di antara mereka. 

Sebenarnyalah, pada hari pasaran di pasar gedhe, ketiga orang itu membawa segerobag ketela 
pohon memasuki kotaraja. 

Merekapun langsung membawa gerobag mereka ke pasar. Raden Sutawijaya, Pangeran 
Benawa dan Paksi ternyata tidak canggung-canggung lagi menjual hasil bumi itu. Sebelumnya 
mereka sudah mempelajari apa yang harus mereka lakukan, jika mereka membawa segerobag 
ketela pohon. 

Di pasar itu, beberapa orang pedagang sudah menunggu. Mereka membeli ketela pohon dari 
manapun untuk mereka jadikan gaplek yang dapat tahan lama. Di masa paceklik di daerah 
pegunungan yang tanahnya tidak subur, gaplek akan menjadi makanan pokok pengganti beras 
dan jagung. 

Setelah gerobag mereka kosong, maka mereka bertiga tidak segera pergi meninggalkan pasar. 
Mereka masih duduk-duduk di pinggir jalan, tidak jauh dari pasar itu sambil mengamati orang- 
orang yang hilir mudik. 



Tetapi mereka tidak melihat seorangpun yang dapat mereka kenali. Ketika seorang perempuan 
cantik dalam pakaian yang kusut lewat, Pangeran Benawa bergeser setapak. Namun kemudian 
dengan nada rendah iapun berdesis, “Aku kira Bibi Sekarsari.” 

“Memang mirip,” sahut Raden Sutawijaya. “Tetapi Bibi Sekarsari tentu akan nampak lebih tua 
tanpa merias wajahnya.” 

Namun setelah mereka melakukannya tiga empat kali, dan bahkan mereka bertiga sudah 
mencoba memasuki dan ikut berdesakan di pasar, mereka tidak menemukan seorangpun yang 
mereka yakini sebagai pengikut Harya Wisaka. 

“Beberapa orang petugas sandi tentu berkeliaran pula di pasar ini,” desis Raden Sutawijaya. 

'Tetapi mereka tidak akan dapat langsung mengenali para pemimpin yang menjadi pengikut 
Harya Wisaka,” sahut Pangeran Benawa. 

“Belum tentu. Mungkin mereka sudah mengenal Ki Tumenggung Suryanata, atau Ki Rangga 
Darmasasmita atau Sarpa Biwada,” sambung Paksi. 

Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa menarik nafas panjang. Tetapi mereka tidak menyahut. 

Dalam pada itu, Ki Panengah dan Ki Waskita selalu mengikuti usaha Raden Sutawijaya, 
Pangeran Benawa dan Paksi itu dengan saksama. Meskipun beberapa kali mereka tidak 
menemukan apa-apa, tetapi mereka tidak segera menjadi jemu. Bahkan merekapun telah 
mengambil cara lain. Mereka membawa gerabah dengan kuda-kuda beban berkeliling lewat 
lorong-lorong kecil. 

Tetapi mereka tidak pernah bertemu atau melihat orang-orang yang mereka cari. 

Bahkan ketika mereka dengan sengaja membawa gerabah dengan kuda beban lewat di depan 
rumah Paksi, mereka tidak melihat seorang di dekat atau di sekitar regol halaman rumah itu. 

Meskipun mereka tetap menduga, bahwa rumah itu masih selalu diawasi, tetapi mereka tidak 
menemukan orang yang pantas dicurigai mengawasi rumah itu. 

Namun dalam pada itu, ternyata Ki Waskitapun menjadi prihatin pula melihat Raden Sutawijaya, 
Pangeran Benawa dan Paksi bekerja dengan tabah dan tanpa mengenal lelah untuk menelusuri 
jejak Harya Wisaka atau orang-orang terdekatnya. 

Tetapi Ki Waskita sendiri seakan-akan berdiri di jalan simpang. Jika ia ikut langsung mencari 
jejak, akan dapat menimbulkan salah paham. 

“Yang paling mungkin aku pancing adalah Ki Tumenggung Sarpa Biwada, Ki Panengah,” berkata 
Ki Waskita. 'Tetapi apa kata orang yang mengetahui atau akhirnya mengetahui persoalannya?” 

Ki Panengah menarik nafas dalam-dalam. “Aku mengerti, Ki Waskita. Kita pun harus menjaga 
perasaan Paksi. Bagaimanapun juga Ki Tumenggung Sarpa Biwada itu adalah ayahnya. Sampai 
saat ini, Paksi seakan-akan masih bingung. Apa yang harus dilakukannya menghadapi sikap 
ayahnya, meskipun ia mempunyai dua alasan terpenting untuk melawan ayahnya.” 

Ki Waskita mengangguk-angguk. Katanya, “Ya. Paksi sadar sepenuhnya bahwa ayahnya akan 
membunuhnya. Kemudian Paksipun sadar bahwa ayahnya telah memberontak. Tetapi ternyata 
bagi Paksi kedua alasan itu masih belum cukup untuk melupakan hubungan keluarga di antara 
mereka, sehingga Paksi masih tetap ragu-ragu.” 

Ki Panengah menarik nafas dalam-dalam, la menyadari kesulitan yang dihadapi oleh Ki Waskita 
jika ia akan langsung melibatkan diri dalam perburuan jejak Harya Wisaka melalui para 
pengikutnya. Namun Ki Panengah itupun kemudian bertanya, 

“Bagaimana dengan adik laki-laki Paksi itu?” 

“Kita belum tahu anak itu akan dibawa kemana. Aku tidak yakin bahwa anak itu dibawa ke 
perguruan Ki Ajar Wisesa Tunggal. Meskipun Ki Tumenggung pernah ingin menyerahkan Paksi 
ke perguruan itu, tetapi bahkan sebaliknya Paksi telah mengalahkan orang yang bernama 



Semburwangi, namun adik laki-laki Paksi itu tidak akan dibawa kesana. Jika anak itu dibawa 
kesana, maka orang-orang yang memburunya akan dengan mudah melacaknya.” 

“Ya,” jawab Ki Panengah, “tetapi apakah kita tidak mencobanya menghubungi Ki Ajar Wisesa 
Tunggal?” 

“Apakah Ki Ajar akan bersedia membantu kita?” 

Ki Panengah menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Menemui Ki Ajar Wisesa Tunggal mungkin 
memang adalah usaha yang sia-sia. Tetapi kita dapat mencobanya.” 

Tetapi Ki Waskitapun berkata, “Aku ingin memperingatkan sifat-sifat Ki Ajar Wisesa Tunggal, Ki 
Panengah. Apakah kira-kira ia akan dapat diajak bekerja bersama? la akan menganggap kita 
orang-orang yang tidak berarti dan memperlakukan kita sesuka hatinya sendiri. Tetapi pada 
batas kesabaran itu, akan dapat terjadi hal-hal yang justru tidak kita inginkan.” 

Ki Panengah mengangguk-angguk. Katanya, “Aku mengerti, Ki Waskita.” 

Ki Waskita menarik nafas dalam-dalam. “Jadi, bagaimana kita dapat melacak anak itu?” 

“Sulit, Ki Panengah. Sesulit melacak jejak ayahnya itu sendiri. 

Tetapi kita memang harus mencari jalan.” 

Ki Panengah menarik nafas dalam-dalam. Sementara Ki Waskita itupun berkata, “Ki Panengah, 
jika tidak ada jalan lain, maka aku akan menempuh jalan yang satu itu, apapun akibatnya. 
Mungkin kemudian jantung Paksi akan teriris. Tetapi mungkin pula ia akan bersukur.” 

Ki Panengah menarik nafas dalam-dalam. 

Namun ternyata Ki Waskita masih juga belum dapat mengambil keputusan. Sementara itu, 
Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi masih juga berusaha untuk melacak jejak Harya 
Wisaka dengan caranya. Tetapi setelah beberapa lama mereka lakukan, namun masih juga 
belum terdapat kemajuan apa-apa. 

Dalam pada itu, hari-hari Ki Waskita selanjutnya dilewatinya dengan penuh kebimbangan, la 
melihat satu jalan yang dapat ditempuhnya. Tetapi jalan itu akan dapat membawa akibat yang 
kurang baik bagi Paksi. Bukan hanya karena jalan yang satu itu memungkinkan ayahnya dapat 
tertangkap, tetapi ada sisi-sisi lain yang akan dapat menghentak ketenangan jiwa Paksi. 

Dengan demikian, maka Ki Waskita itu seakan-akan telah berubah menjadi seseorang perenung. 
Kebimbangan yang sangat telah mengguncang perasaannya siang dan malam, sehingga terasa 
pengaruhnya terhadap kehidupan Ki Waskita itu sehari-hari. 

Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi yang akrab dengan Ki Panengah dan Ki 
Waskita, ternyata menangkap perubahan sikap Ki Waskita itu. 

“Apa yang terjadi dengan Ki Waskita, Ki Panengah?” bertanya Raden Sutawijaya. 

“Aku tidak dapat mengatakannya, Raden.” 

“Apakah sebaiknya kami bertanya langsung kepada Ki Waskita saja?” 

“Biarlah Paksi yang bertanya.” 

“Aku?” desis Paksi. 

“Ya, kau, Paksi.” 

Paksi justru menjadi berdebar-debar. Kenapa harus dirinya yang bertanya kepada Ki Waskita? 

Namun Ki Panengah itupun mengulanginya, “Sebaiknya kau sajalah yang bertanya, Paksi, 
meskipun itu juga tidak menjamin bahwa jawab Ki Waskita itu akan memuaskanmu. Mungkin kau 
justru menjadi bingung. Tetapi mungkin pula sebaliknya.” 

“Aku menjadi berdebar-debar, Guru.” 




'Tetapi mungkin Ki Waskita tidak akan menjawab sama sekali.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Baiklah. Aku akan mencobanya.” 

“Jangan tergesa-gesa. Kau dapat menemuinya nanti malam atau esok. Bukankah kau besok 
tidak akan memasuki kotaraja dengan penyamaran?” 

“Tidak, Ki Panengah. Mungkin pekan depan, jika pasar gedhe itu sedang pasaran.” 

“Jika demikian, temuilah Ki Waskita itu esok. Pagi atau siang atau sore.” 

“Baik, Ki Panengah.” 

Hari itu Paksipun telah mempersiapkan diri untuk menemui dan bertanya langsung kepada Ki 
Waskita, kenapa Ki Waskita nampak menjadi murung. Besok ia akan menemuinya dan berbicara 
dengan gurunya itu. 

Namun sebelum Paksi benar-benar menghadap, anak muda itu sudah menjadi berdebar-debar. 
Jantungnya serasa berdetak semakin cepat. 

“Tetapi aku harus berbicara dengan guru untuk mendapat gambaran yang jelas tentang 
keadaannya.” 

Di hari berikutnya, Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi tidak pergi ke kotaraja. 
Mereka telah ikut terjun ke dalam kesibukan menyelesaikan pembangunan padepokan di Hutan 
Jabung itu. 

Namun Paksipun nampak gelisah, la mendapat tugas untuk menemui Ki Waskita yang di hari- 
hari terakhir nampak murung. 

Tetapi Paksi tidak melakukannya secara khusus, la tidak ingin datang menemui gurunya dan 
mohon waktu untuk berbicara bersungguh-sungguh. Namun Paksi ingin menemui dan berbicara 
dengan Ki Waskita itu justru pada saat mereka beristirahat. Sebenarnyalah, ketika matahari 
sampai di puncak, maka mereka yang bekerja menyelesaikan padepokan itupun beristirahat. 
Mereka mendapat sebungkus nasi dengan laukpauknya bagi makan siang mereka. 

Seperti biasanya, Ki Waskita memang lebih senang ikut makan bersama mereka yang bekerja 
menyelesaikan padepokan itu. Ki Panengah juga sering melakukannya, tetapi tidak sesering Ki 
Waskita. 

Namun ketika Ki Waskita mendekati Ki Kriyadama yang juga sedang makan bersama mereka 
yang sedang beristirahat itu, Paksi mendekatinya sambil berdesis, “Guru. Ada sesuatu yang ingin 
aku tanyakan.” 

“He?” Ki Waskita memandang Paksi dengan kerut di kening. 

“Ada sesuatu yang ingin aku tanyakan, Guru.” 

“Kita akan makan siang dan beristirahat.” 

“Sambil makan siang, Guru. Persoalannya bukan persoalan yang penting.” 

Ki Waskita itupun kemudian duduk di sebatang balok kayu yang terbujur di belakang bangunan 
yang sedang dikenakan bersama Paksi sambil memegang sebungkus nasi bagi makan siang 
mereka. 

“Apa yang ingin kau tanyakan, Paksi?” 

“Maaf, Guru. Bukan maksudku mengusik perasaan Guru.” 

Ki Waskita memandang Paksi dengan tajamnya. Dengan nada dalam iapun berkata, 
“Katakanlah. Jika saja aku dapat menjawab, maka aku akan menjawabnya.” 

Paksi memang masih saja ragu-ragu. Tetapi rasa-rasanya ia mengemban tugas dari Raden 
Sutawijaya dan Pangeran Benawa. Paksi dipercaya untuk berbicara dengan gurunya, kenapa 
pada hari-hari terakhir Ki Waskita nampak murung dan bahkan gelisah. 



“Guru,” berkata Paksi kemudian, “sebelumnya aku mohon maaf. Mudah-mudahan tangkapan 
kami atas penglihatan kami pada hari-hari terakhir ini tidak benar.” 

Ternyata Ki Waskita segera tanggap. Karena itu, iapun tersenyum sambil bertanya, “Siapakah 
yang kau maksud dengan kami?” 

Paksi mengerutkan dahinya. Katanya, “Aku, Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa.” 

“O. Terima kasih atas perhatian kalian. Tetapi apakah yang telah kalian lihat?” 

“Menurut penglihatan kami, Guru pada hari-hari terakhir ini nampak murung.” 

Ki Waskita tertawa. Katanya, “Apakah aku menjadi murung? Atau bahkan seperti seorang gadis 
yang merajuk?” 

“Tidak. Tidak, Guru. Dalam pengamatan kami, nampaknya ada 
sesuatu yang Guru pikirkan. Justru masalah yang agaknya sangat 
rumit.” 
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KI WASKITA masih tertawa. Katanya, “Kau benar, Paksi. Ada 
sesuatu yang sedang aku pikirkan. Seperti juga yang kau 

pikirkan. Aku merasa gelisah seperti orang lain, bahwa Harya 
Wisaka masih juga belum dapat dilacak jejaknya. Jika aku nampak 
murung, karena aku sedang memikirkan satu cara yang mungkin 
dapat ditempuh. Tetapi cara itu akan mempunyai akibat yang tidak 
dapat aku perhitungkan sebelumnya.” 

“Maksud Guru?” 

Ki Waskita termangu-mangu sejenak. Katanya, “Mungkin aku dapat mencari jalan untuk melacak 
Harya Wisaka. Tetapi tidak langsung. Aku mungkin dapat melacak salah seorang pembantu 
Harya Wisaka yang terhitung dekat. Dari sana akan kita dapatkan jejak Harya Wisaka itu.” 

“Jika jalan itu memungkinkan kita sampai kepada Harya Wisaka, bukankah jalan itu dapat 
dicoba?” 

“Tetapi tebusannya akan dapat menjadi mahal sekali, Paksi.” 

“Maksud, Guru.” 

Ki Waskita menarik nafas dalam-dalam. Dipandanginya wajah Paksi dengan tajamnya. Namun 
tiba-tiba saja Ki Waskita itu berkata, “Paksi, bukankah kita belum mulai makan? Makanlah 
sebelum waktu untuk beristirahat usai.” 

“Aku tidak lapar, Guru.” 

“Kau tentu lapar. Bukankah kita akan berbicara sambil makan. Sekarang makanlah.” 

Paksi tidak menjawab. Tetapi iapun kemudian membuka pula sebungkus nasi dan mulai makan 
bersama Ki Waskita dan Ki Kriyadama. 

Sementara itu, Ki Waskitapun mulai berbicara dengan Ki Kriyadama tentang pembangunan 
padepokan yang mendekati tahap-tahap akhir itu. Semakin lama semakin asyik sehingga Paksi 
tidak mendapat waktu untuk berbicara lagi. 

Meskipun demikian, bahwa lontaran pertanyaan yang pernah disampaikan kepada Ki Waskita itu 
dianggapnya cukup untuk mengusik perasaan Ki Waskita. Paksi sudah merasa cukup untuk 
menyentuh hati orang tua itu, sehingga ia mengerti, bahwa ada yang memperhatikan perubahan 
sikapnya di saat-saat terakhir. 




Sebenarnyalah, sejak Paksi datang menemuinya dan bertanya tentang masalah yang sedang 
direnunginya, Ki Waskita justru menjadi semakin memikirkannya, la masih tetap ragu-ragu untuk 
mengambil sikap. 

Namun sementara itu, usaha untuk menemukan Harya Wisaka seakan-akan telah mengalami 
jalan buntu. Usaha Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi sama sekali belum 
menunjukkan kemajuan sama sekali. 

Sementara itu, usaha untuk menemukan adik Paksipun masih meragukannya, apakah sudah 
sepantasnya adiknya menjadi rambatan untuk menemukan ayahnya. 

“Adikku tidak bersalah sama sekali,” berkata Paksi kepada Raden Sutawijaya dan Pangeran 
Benawa. 

“Adikmu memang tidak bersalah. Bahkan iapun merasa terpaksa untuk meninggalkan rumahnya 
mengikut ayahnya. 

Bukankah kita tidak memburunya dan akan menghukumnya? Kita hanya ingin membuatnya 
membuka jalan untuk menemukan Ki Tumenggung Sarpa Biwada,” jawab Raden Sutawijaya. 

“Tetapi Seandainya adikku itu diketemukan, maka ia akan dipaksa untuk menunjukkan, dimana 
ayah bersembunyi. Bahkan seandainya adikku itu benar-benar tidak mengetahuinya, maka ia 
akan diperas sampai darahnya kering untuk mengatakan sesuatu yang tidak diketahuinya.” 

Pangeran Benawa tersenyum sambil menggeleng, “Bukankah kita tidak akan berbuat sejauh itu, 
Paksi? Seandainya adikmu itu kami ketemukan, bukankah dengan demikian kita telah 
membebaskan adikmu dari satu keadaan yang tidak disukainya?” 

Paksi menggeleng sambil berdesis, “Mungkin, jika anak itu jatuh ke tangan kita. Tetapi jika anak 
itu jatuh ke tangan orang lain, maka tujuan penangkapan itu tentu untuk memeras keterangan 
anak itu agar menunjukkan dimana ayah bersembunyi.” 

Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa tidak membantah. Paksi memang dapat menduga 
sebagaimana dikatakannya itu. Jika adik Paksi itu jatuh ke tangan prajurit sandi tanpa diketahui 
oleh Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa atau Paksi sendiri, maka akibat yang buruk memang 
akan dapat terjadi. Prajurit sandi itu memang dapat memaksa anak itu untuk menunjukkan 
dimana ayahnya bersembunyi. Untuk mendapat keterangan, 

seseorang kadang-kadang memaksa orang lain untuk menjawab sesuai dengan keinginannya, 
sehingga kadang-kadang seseorang justru harus berbohong untuk memenuhi keinginan orang- 
orang yang memaksanya mengatakan sesuai dengan kebenaran. 

Sedangkan orang-orang yang menginginkan kebenaran itu justru menjadi puas oleh kebohongan 
itu. 

Paksipun kemudian tidak lagi berbicara tentang adiknya. Karena setiap kali ia mendengar usaha 
untuk mencarinya sebagai salah satu pintu untuk sampai kepada ayahnya, terasa jantungnya 
menjadi berdebar-debar. 

Ketika hari pasaran di pasar gedhe itu tiba, maka seperti yang pernah dilakukan, maka Raden 
Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksipun telah berada di pasar. Tetapi hari itu, mereka 
merencanakan tidak saja membawa gerabah ke pasar, tetapi juga akan membawa gerabah yang 
diusung di atas punggung kuda beban itu berkeliling. 

Pada saat matahari menjadi semakin tinggi, maka Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan 
Paksipun telah memisahkan diri. Mereka menuntun kuda masing-masing dengan muatan 
gerabah berkeliling dari lorong ke lorong. 

Jalan di kotaraja masih nampak ramai. Orang-orang yang pergi dan pulang dari pasar masih 
berlalu-lalang. Sekali-sekali seorang berkuda melintas. Pada kesempatan lain, tiga orang prajurit 
yang meronda lewat menyusuri jalan. 

Paksi menuntun kudanya memasuki lorong yang lebih sempit, la menawarkan gerabahnya dari 
pintu ke pintu rumah. Namun tiba-tiba Paksi itu terkejut, la melihat tiga orang berjalan berlawanan 



arah. Nampaknya mereka juga baru pulang dari pasar lewat jalan lain. Seorang di antara mereka 
membawa dua bakul yang dipikulnya. Agaknya isinya berbagai macam kebutuhan sehari-hari. 
Sedangkan dua orang yang lain membawa bakul di atas kepala mereka. Mungkin berisi beras 
atau jagung. 

Yang menarik perhatian Paksi adalah seorang remaja yang berjalan beberapa langkah di 
belakang mereka. Seorang remaja dengan pakaian yang kumuh seperti pakaian yang dipakai 
oleh Paksi sendiri. Mengenakan caping bambu yang lebar sambil menjinjing sebuah keba dari 
pandan yang kasar. 

Semakin dekat Paksi menjadi semakin berdebar-debar. 

Bahkan jantungnya serasa menjadi semakin cepat dan semakin keras berdegup. 

Sementara itu, remaja itu masih belum memperhatikannya. Mungkin remaja itu sudah 
melihatnya. Tetapi ia tentu mengira bahwa Paksi adalah seorang penjual gerabah yang 
membawa dagangannya di atas punggung seekor kuda beban yang dituntunnya menyusuri 
lorong-lorong. 

Akhirnya Paksipun yakin, bahwa remaja itu adalah adiknya. Adiknya yang dicarinya dan yang 
agaknya juga dicari oleh para petugas sandi. 

Paksipun kemudian berhenti dan mengikat kudanya pada sebatang pohon di pinggir jalan sambil 
menunggu remaja itu lewat. Sementara remaja itu sama sekali tidak memperhatikannya dan tidak 
mengenalnya. 

Demikian remaja itu melangkah di sebelah Paksi, maka Paksipun menangkap tangannya sambil 
berdesis, “Kau tidak mengenal aku?” 

Remaja itu terkejut. Dipandanginya Paksi dengan tajamnya. Remaja itu memang adik Paksi. 
“Kakang Paksi,” desis remaja itu. 

“Ya, aku kakakmu. Paksi.” 

Remaja itu masih saja menatap Paksi. Namun tiba-tiba ia mendorong Paksi sambil berdesis, 
“Kau bukan kakakku.” 

“Aku Paksi, kau kenal aku, kan?” 

“Aku tahu, kau Kakang Paksi. Tetapi kau bukan kakakku.” 

Paksi tidak sempat bertanya lebih jauh. Tiga orang yang berjalan mendahului remaja itupun 
berhenti. Mereka meletakkan pikulan serta bakul yang mereka bawa di atas kepala mereka. 

“Siapakah orang ini?” bertanya seorang di antara mereka. 

“Paksi.” 

“Inikah anak muda yang bernama Paksi itu?” 

“Ya.” 

Orang itu menggeram. Dengan suara yang berat iapun berkata, “Nasibmu buruk, anak muda. 
Kau termasuk salah seorang yang harus disingkirkan.” 

“Maksudmu?” 

“Kau harus dibunuh.” 

Namun adik Paksi itupun berkata, “Biarkan orang itu pergi.” 

“Tidak mungkin, la sudah melihat dan dapat mengenalimu. Karena itu, maka ia harus dibunuh.” 
“Biarkan ia pergi.” 

“Sayang, la telah masuk ke dalam lubang kuburnya. Kita tinggal menimbuninya saja.” 



Paksi bergeser selangkah surut. Sementara laki-laki yang bertubuh pendek tetapi berbadan 
kekar itupun menggeram, “Aku akan mencincangmu.” 

Kawannya yang lain, yang berwajah tampan dan berkumis tipis berkata, “Sebaiknya kau tidak 
usah membuat ulah. Itu hanya akan memperpendek umurmu dan mempersulit jalan 
kematianmu.” 

“Menurutmu, apa yang harus aku lakukan?” 

“Kau harus menyerahkan diri. Dengan demikian, maka kau akan mati dengan tanpa mengalami 
penderitaan.” 

Paksi memandang ketiga orang itu berganti-ganti. Menurut penglihatannya, ketiganya adalah 
orang-orang yang memiliki ketrampilan mempermainkan senjatanya. Apalagi ketika ketiganya 
telah mencabut pedang pendeknya yang mereka sembunyikan di dalam bakul mereka. 

“Jangan bunuh orang itu. Biarlah mereka pergi,” berkata adik Paksi itu. 

Tetapi ketiga orang itu tidak menghiraukannya. Merekapun telah mulai memutar pedang pendek 
mereka. 

“Kita harus segera menghabisinya sebelum kehadiran kita disini diketahui orang dan 
dilaporkannya kepada para prajurit.” 

Paksi tidak dapat mengelak, iapun segera melangkah surut dan menggapai tongkatnya yang 
disangkutkannya pada kuda bebannya. 

Demikian ia menarik tongkatnya itu, maka seorang di antara ketiga orang yang hendak 
membunuhnya itu sudah menyerangnya. 

Namun Paksipun sudah siap. Dengan tangkasnya iapun menangkis serangan itu. Bahkan 
dengan satu putaran, tongkatnya telah mematuk ke arah perut orang yang menyerangnya itu. 

Orang itu terkejut, la tidak mengira bahwa Paksi mampu bergerak demikian cepatnya. Dengan 
serta-merta iapun segera meloncat ke samping. Namun tongkat Paksipun telah menggeliat dan 
terayun mendatar. 

Orang itu tidak sempat menangkis ketika tongkat itu menyambar lengannya 

Orang itu terhuyung-huyung ke samping. Namun dengan cepat kawannya datang membantunya. 
Orang yang berwajah tampan dengan berkumis tipis itu telah meloncat sambil menebas langsung 
ke arah leher Paksi. 

Tetapi Paksi sempat merendah. Tongkatnya justru menyambar kaki orang itu, sehingga orang itu 
tidak mampu menyelamatkan keseimbangannya. Dengan kerasnya orang itu terbanting di tanah. 

Namun ketika Paksi siap mengayunkan tongkatnya untuk mengakhiri perlawanan orang berwajah 
tampan itu, yang lainpun telah menyerangnya pula. Karena itu, maka Paksipun harus meloncat 
menghindari serangan itu. Sambil memutar tongkatnya Paksi harus berloncatan mengelak dari 
serangan kedua orang lawannya bersama-sama. 

Dengan demikian maka pertempuran itupun semakin lama menjadi semakin sengit. Ketiga orang 
yang tentu para pengikut Harya Wisaka dan Ki Tumenggung Sarpa Biwada itu bertempur dengan 
keras dan kasar. Mereka langsung meningkatkan ilmu mereka sampai ke puncak. Mereka ingin 
dengan cepat membunuh Paksi, karena jika kehadiran mereka diketahui orang dan dilaporkan 
kepada para prajurit, maka mereka akan mendapatkan kesulitan. 

Tetapi, ternyata tidak mudah membunuh Paksi. Anak muda itu mampu berloncatan seperti 
sikatan menyambar bilalang. 

Tongkatnya berputaran, terayun mendatar dan kemudian mematuk dengan derasnya. Orang 
yang bertubuh pendek itu terdorong beberapa langkah surut. Perutnya menjadi sakit dan mual 
karena tongkat Paksi menghentaknya. Bahkan perutnya itupun telah terluka dan berdarah. 



Sementara itu, orang yang berkumis tipis itu jatuh tersungkur ketika ayunan tongkat Paksi 
berhasil mengenai tengkuknya. 

Tetapi ketiga orang itu masih saja bertempur dengan garangnya. Berkali-kali mereka terlempar. 
Namun setiap kali mereka telah meloncat kembali ke arena. Pedang pendek mereka terayun- 
ayun mengerikan. 

Paksi harus meloncat surut untuk mengambil jarak ketika ujung pedang seorang di antara ketiga 
lawannya itu mengenai lengannya. Segores luka membuat kulitnya telah menganga. 

Ketiga orang lawannya tidak memberinya kesempatan. Ketika mereka melihat darah mengalir 
dari luka di lengan Paksi, maka merekapun menjadi semakin bernafsu. Seperti seekor serigala 
yang mencium bau darah, mereka serentak memburunya. 

Paksi menggeletakkan giginya. Berbagai macam ilmu tersimpan di dalam dirinya. Karena itu, 
ketika ia terdesak, dan bahkan terluka, maka Paksipun telah menghentakkan ilmunya dengan 
garangnya. 

Darah Paksi yang masih muda itu seakan-akan telah mendidih ketika ia merasa lukanya menjadi 
nyeri. Sementara serangan-serangan lawannya semakin lama justru menjadi semakin 
menekannya. 

Dengan demikian, pertempuran itupun semakin lama menjadi semakin sengit. Seorang di antara 
ketiga orang lawan Paksi melenting ke atas dinding halaman di pinggir jalan. Ketika Paksi sedang 
menghindari serangan orang berkumis tipis itu, orang yang bertengger di atas dinding halaman 
itupun meloncat dengan cepat sambil mengayunkan pedang pendeknya. 

Paksi berdesah tertahan. Punggungnya tergores luka melintang. Meskipun tidak begitu dalam, 
tetapi luka itu terasa pedih. 

Dengan cepatnya Paksi itupun meloncat mengambil jarak. Sekali tubuhnya berputar di udara. 
Kemudian kedua kakinya dengan lunak menyentuh tanah. Tetapi Paksi terpaksa meloncat sekali 
lagi, berputar di udara dan berdiri tegak di tanah, siap untuk melawan ketiga orang lawannya 
yang memburunya. 

Pertempuranpun menyala semakin sengit. Serangan-serangan ketiga orang yang akan 
membunuh Paksi itu menjadi semakin keras dan kasar. 

Namun tiba-tiba saja seorang di antara mereka berteriak nyaring. Orang yang bertubuh pendek 
itu jatuh tertelungkup di tanah. Kedua tangannya memegangi perutnya yang tertembus ujung 
tongkat Paksi. Orang itu masih menggeliat. Tetapi kemudian iapun terdiam. 

Namun pada saat tongkat Paksi menikam perut orang itu, ujung pedang pendek orang yang 
berkumis tipis itu sempat melukai pundak Paksi. 

Namun Paksi yang kesakitan itu justru menjadi semakin garang. Seperti seekor banteng yang 
terluka, Paksi menyerang kedua orang lawannya yang tersisa dengan puncak ilmunya. 

Kedua lawannyapun segera terdesak. Seorang yang berkumis tipis itu masih sempat berteriak, 
“Lari. Larilah. Kau tidak boleh jatuh ke tangan Paksi. Kau akan menjadi tawanan. Tubuhmu akan 
dicincang untuk mendapatkan pengakuan.” 

Adik Paksi mendengar teriakan itu. Tetapi rasa-rasanya kakinya menjadi beku. Karena itu, maka 
anak itu tidak segera meninggalkan tempatnya. 

Lawan Paksi yang seorang lagipun berteriak pula, “Cepat, tinggalkan tempat ini. Jangan bodoh, 
jika kau tidak mau tersiksa di tangan prajurit Pajang” 

Paksi yang muda itu tidak lagi mengekang diri. Tongkatnya berputaran semakin cepat. Seorang 
lawannya yang meloncat sambil menjulurkan pedangnya, justru mengaduh ketika tongkat Paksi 
menghantam kepalanya. 

Orang itu terhuyung-huyung surut. Paksi yang mencoba memburunya tertahan. Orang yang 
berkumis tipis itu meloncat sambil mengayunkan pedangnya menebas ke arah leher. 



Tetapi Paksi sempat merendahkan dirinya. Demikian pedang itu terayun di atas kepalanya, maka 
Paksi itupun mengayunkan tongkatnya menyapu kaki orang berkumis tipis itu. Demikian 
kerasnya sehingga orang itu berteriak kesakitan. Tulang kakinya serasa telah patah, sehingga 
orang itu tidak lagi mampu berdiri. 

Tubuhnya terpelanting jatuh di atas lorong yang sepi itu. Pada saat itu, kawannya yang seorang 
lagi mencoba untuk mencegah serangan Paksi yang lebih menentukan. Dengan menjulurkan 
pedang pendeknya ia berusaha menikam punggung Paksi. 

Tetapi Paksi yang mengetahui serangan itu dengan cepat mengelak ke samping. Bahkan 
kemudian tongkatnya sempat memukul pergelangan tangan orang itu sehingga pedangnya 
terpelanting dari tangannya. 

Orang itu tidak sempat memungut pedangnya. Darah muda Paksi yang menggelegak di 
jantungnya itu telah memanaskan seluruh tubuhnya, sehingga anak muda itu tidak lagi menahan 
dirinya. 

Dengan garangnya Paksi mengayunkan tongkatnya, menghantam tengkuk orang yang telah 
kehilangan senjatanya itu, sehingga iapun jatuh tertelungkup. 

Namun pada saat yang bersamaan orang berkumis tipis yang tidak lagi dapat berdiri tegak itu 
merayap mendekatinya. 

Pedangnya menebas ke arah mata kaki Paksi. 

Tetapi Paksi sempat menghindari. Sambil meloncat ia mengangkat tongkatnya. Namun demikian 
ia berpijak di tanah, maka ujung tongkatnya itupun telah menikam dada orang berkumis tipis itu. 

Orang itu tidak sempat mengaduh. Tiga orang lawan Paksi telah terkapar di tanah. Mati. Paksi 
termangu-mangu sejenak. Beberapa goresan luka mengoyak tubuhnya. Lengannya, 
punggungnya, pundaknya, pahanya dan beberapa goresan lagi. 

Dalam pada itu, ketika Paksi yakin bahwa ketiga orang lawannya tidak lagi mampu memberikan 
perlawanan, maka iapun melangkah menjauhinya. Perhatiannyapun kemudian tertuju kepada 
adiknya yang berdiri ketakutan melekat dinding halaman sebelah. 

Namun tiba-tiba anak itupun berteriak, “Jika kau akan membunuh aku, bunuhlah.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam, la mencoba untuk menenangkan dirinya. Didekatinya adiknya 
yang berdiri melekat dinding itu. 

“Marilah kita pulang. Ibu menunggumu.” 

'Tidak. Aku tidak mau pulang. Aku tentu akan ditangkap dan disiksa sampai mulutku mengaku, 
dimana ayah bersembunyi.” 

“Aku akan melindungimu. Marilah. Ibu sangat rindu kepadamu. Adik kita juga sering bertanya, 
dimana kau berada.” 

“Jangan sentuh aku. Kau bukan kakakku.” 

Wajah Paksi menjadi tegang. Dengan suara bergetar iapun bertanya, “Bagaimana mungkin aku 
bukan kakakmu? Kita dilahirkan oleh seorang ibu yang sama. Kita pun mempunyai ayah yang 
sama.” 

'Tidak. Ayah kita tidak sama.” 

Paksi menjadi tegang. Bahkan lebih tegang dari saat ia berhadapan dengan ketiga orang 
lawannya. 

“Siapa yang mengatakan itu kepadamu?” 

“Ayah. Ayah mengatakan kepadaku, bahwa ayah kita berbeda. 

Kau bukan anak ayah. Kau adalah benalu di rumah kami. Karena itu, kau harus disingkirkan.” 



“Jika aku bukan anak ayah, katakan, menurut ayah, aku anak siapa?” 

“Kau anak orang yang tidak dikenal. Itulah kenyataannya. 

Karena itu, jangan sebut lagi aku adikmu” 

“Tetapi ibu kita?” 

“Aku mencintai ibu. Tetapi aku tidak dapat menemui ibu sekarang.” 

Wajah Paksi menjadi merah. Luka di tubuhnya tidak terasa lagi. Luka di hatinya itulah yang 
terasa pedih dan nyeri, sehingga tubuh Paksipun bergetar. 

“Bawa aku kepada ayah. Aku ingin ayah menjelaskannya.” 

“Tidak. Aku bukan pengkhianat. Karena itu, jika kau ingin membunuhku, bunuhlah.” 

Rasa-rasanya seluruh isi dada Paksi berguncang, la tidak dapat mendengar keterangan adiknya 
itu. Dengan wajah yang tegang, Paksi melangkah mendekati adiknya dan berjongkok di 
hadapannya. “Menurutmu, siapa aku ini, he?” 

“Kau orang asing di rumah kami. Setidak-tidaknya ayahmulah yang asing bagi kami.” 

“Kau telah menghina ibu. Bukankah dengan demikian berarti ibu telah ternoda ketika menikah 
dengan ayah?” 

“Ya.” 

“Diam. Diam kau kecoak kecil. Ayah itulah yang telah gila, la telah memfitnah ibu. Memfitnah aku. 
Ayah ingin memisahkan kita, karena ayah sekarang menjadi seorang pemberontak, sedangkan 
aku tidak. Kaupun seharusnya tidak.” 

“Tidak ada hubungannya dengan gerakan Harya Wisaka,” jawab adiknya. “Aku sudah tidak lagi 
kanak-kanak. Aku sudah dapat memisahkan persoalan demi persoalan. Kau bukan kakakku. 
Tetapi kau dapat mempergunakan keikutsertaan ayah dalam gerakan Harya Wisaka sebagai 
alasan untuk membunuhku, agar kau kelak dapat memiliki warisan ayah sepenuhnya meskipun 
itu bukan hakmu.” 

“Diam. Diam kau.” 

“Kau takut melihat wajahmu sendiri.” 

Tangan Paksi tiba-tiba saja telah terjulur menampar mulut adiknya. Adiknya terkejut. Paksi yang 
masih terguncang-guncang jantungnya itu, tidak dapat mengendalikan tenaganya dengan baik. 
Karena itu, maka sentuhan tangannya di mulut adiknya itu terasa sakit sekali. Bahkan ketika 
tangan adiknya itu meraba mulutnya, maka terasa cairan hangat meleleh dari sela-sela bibirnya. 
Darah. 

Sejenak Paksi tertegun, la melihat adiknya menyeringai menahan sakit. Bahkan dari mulut 
adiknya itu mengalir darah yang merah. Dari matanya yang mengaca terbayang gejolak 
jantungnya yang berdegup semakin cepat dan semakin keras. Namun tiba-tiba terdengar suara 
Paksi merendah, “Maafkan aku. Aku tidak sengaja menyakitimu.” 

Namun jawab adiknya, “Itu hakmu. Kau bunuh ketiga orang kawanku. Sekarang, bunuh aku 
sama sekali.” 

“Aku masih waras. Aku tidak gila. Bagaimana mungkin aku membunuh adikku sendiri.” 

“Aku bukan adikmu, kau dengar. Ayah mengatakan ini seribu kali kepadaku. Dan akupun akan 
mengatakannya seribu kali kepadamu, bahwa kau bukan kakakku.” 

“Apakah kau juga akan mengatakannya di hadapan ibu?” 

Adiknya tertegun. Sejenak ia bagaikan membeku. 

“Jika hal ini kau katakan kepada ibu, kau akan tahu akibatnya. Selama ini kita menganggap ibu 
adalah seorang perempuan yang baik, seorang ibu yang bersih, seperti air yang bening keluar 



dari mata airnya. Selama ini kita minum air yang bening itu dengan ucapan sukur. Namun tiba- 
tiba kau telah membantingnya ke dalam tempat sampah yang paling kotor. Kau sebut ibu kita itu 
sebagai perempuan yang paling hina.” 

Adik Paksi itu masih tercenung. Bahkan iapun kemudian menangis terisak. 

“Marilah kita pulang.” 

Namun jawabnya masih tetap meskipun diucapkan dengan nada rendah, “Aku tidak mau pulang. 
Aku tidak dapat berkhianat kepada ayah.” 

“Baiklah,” berkata Paksi, “aku akan segera menemui ibu. Aku akan bertanya, apakah yang 
dikatakan ayah itu benar. Jika apa yang dikatakan ayah dan ibu tidak sama, maka aku lebih 
percaya kepada ibu.” 

“Sekarang, bunuh aku sebelum aku ditangkap oleh prajurit-prajurit 
Pajang.” 

“Jika kau berkeras tidak mau pulang, pergilah. Kembalilah kepada ayah. Sampaikan baktiku 
kepadanya.” 

“Ayah tidak akan mau menerimanya.” 

“Itu persoalan ayah. Bukan persoalanku.” 

Adik Paksi itu terdiam. Sementara itu Paksipun berkata, 

“Pergilah sebelum para prajurit itu datang. Jika ada orang yang melaporkan pertempuran ini, 
maka para prajurit akan segera datang. Jika mereka menemukan kau masih berada disini, maka 
kau akan ditangkapnya. Aku tidak tahu, apakah aku akan dapat melindungimu atau tidak. Atau 
bahkan aku juga dianggap telah berpihak kepadamu.” 

Adik Paksi itu termangu-mangu. 

“Pergilah. Cepat,” bentak Paksi. 

Adiknya itu masih tetap berdiri di tempatnya, sehingga Paksipun menggeram, “Jika para prajurit 
itu datang, aku akan membunuhmu. Aku lebih senang melihat kau mati daripada kau jatuh ke 
tangan para prajurit itu.” 

Adik Paksi itu nampak bingung. Namun Paksipun kemudian menarik tangannya dan 
mendorongnya. “Pergi, pergi. Katakan kepada ayahmu, bahwa aku mencarinya. Ayahku atau 
bukan, tetapi ia adalah musuhku, musuh Pajang, la harus ditangkap dan terserah kepada 
Kangjeng Sultan, apakah ia akan diampuni atau akan digantung di alun-alun.” 

Adik Paksi itu mulai beranjak. Sementara Paksi itu berkata lantang, “Pergilah kepada ayahmu. 
Katakan, ia harus mempertangung-jawabkan ucapannya, la telah menghina ibuku, seorang 
perempuan yang sangat aku hormati.” 

Adik Paksi itu memandang Paksi seperti memandang sesosok hantu. Ketakutan yang ditekannya 
di dalam dadanya ia telah terungkit. Bukan karena ia termasuk buruan sebagaimana ayahnya. 
Tetapi ia merasa telah membuat Paksi marah karena kebeningan hati ibunya tersentuh. 

Karena itu, maka adik Paksi itupun kemudian telah bergeser semakin menjauhi Paksi. Akhirnya 
anak itupun berlari menghilang di tikungan. 

Paksi berdiri termangu-mangu. Masih ada darah yang meleleh dari lukanya, meskipun tidak lagi 
terlalu deras. Namun pedihnya tidak sepedih luka di hatinya. 

Seakan-akan di luar sadarnya, Paksi melangkah meninggalkan tempat itu. la tidak lagi 
menghiraukan kuda bebannya. Dengan bertumpu pada tongkatnya, Paksi melangkah semakin 
lama semakin jauh, la juga berbelok di tikungan. Tetapi ia tidak berjalan searah dengan adiknya. 

Tetapi ternyata Paksi tidak langsung menemui Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa seperti 
yang mereka sepakati. 



Dengan mengendap-endap agar tidak menarik perhatian orang karena luka-lukanya dan 
pakaiannya yang berdarah, Paksi justru pulang ke rumahnya, la tidak peduli, apakah rumahnya 
itu diawasi atau tidak, ia tidak lagi dapat berpikir terang. Nalarnya menjadi kabur mendengar 
pengakuan adiknya, bahwa Paksi bukan kakaknya. Bahwa Ki Tumenggung Sarpa Biwada bukan 
ayahnya. 

Dalam pada itu, sebenarnyalah bahwa beberapa orang mengetahui bahwa telah terjadi 
pertempuran di sebuah lorong yang sepi. Orang yang tinggal di sebelah-menyebelah lorong itu 
mendengar pertempuran itu. Mereka mendengar teriakan-teriakan dan bentakan-bentakan. 
Mereka mendengar desah dan keluh kesakitan. Mereka mendengar senjata beradu dan 
hentakan-hentakan kaki. 

Tetapi justru karena itu, tidak seorang pun yang berani keluar dari regol halaman rumahnya. 
Dengan demikian, maka mereka tidak tahu siapakah yang telah bertempur itu. 

Baru kemudian, ketika seorang yang lewat di lorong itu melihat dari kejauhan apa yang terjadi, 
maka iapun segera berlari berbalik menyusuri lorong itu. Orang itu berlari ke jalan yang lebih 
besar untuk menghadang para prajurit yang meronda Tetapi karena tidak ada prajurit yang 
segera lewat, maka iapun telah berlari ke sebuah barak prajurit. Tetapi barak itu cukup jauh. 
Ketika dengan nafas yang hampir putus orang itu melaporkan apa yang dilihatnya, maka penjaga 
yang bertugas di regol tidak segera tanggap. Kata-katanya yang dihembuskan di sela-sela 
nafasnya yang memburu itu memang tidak begitu jelas. Karena itu, maka oleh penjaga barak, 
orang itupun dibawa menghadap seorang lurah prajurit. 

Lurah prajurit itu berusaha menenangkannya. Kemudian dengan sabar ia mendengarkan laporan 
orang itu. 

“Jadi telah terjadi perkelahian?” 

“Ya, Ki Lurah.” 

“Perkelahian yang terjadi antara orang-orang di sebelah-menyebelah lorong itu atau perkelahian 
antara siapa?” 

“Nampaknya perkelahian antara orang-orang yang garang. 

Mereka bersenjata.” 

Lurah prajurit itupun mengangguk-angguk. Katanya, 

“Tunjukkan. Kami akan pergi kesana.” 

Bersama lima orang prajurit, lurah itupun telah pergi ke tempat perkelahian itu terjadi. Orang 
yang melihat perkelahian itu diminta untuk bersedia menunjukkan tempat kejadiannya Namun 
ketika mereka sampai disana, yang ditemuinya adalah kerumunan banyak orang. Tiga sosok 
mayat terbaring. Beberapa bakul dan seekor kuda beban. 

Tidak seorang pun dapat memberikan keterangan. Orang-orang yang berkerumun itu tidak 
melihat apa yang telah terjadi, karena mereka tidak berani keluar dari halaman rumahnya. Baru 
kemudian, setelah pertempuran itu selesai, seorang demi seorang keluar dari halaman rumahnya 
mendekati sosok tubuh yang terbaring diam itu 

Lurah prajurit itu tidak mendapatkan bahan apapun untuk mengusut, apakah yang sebenarnya 
sudah terjadi. Tetapi lurah prajurit itu menduga, bahwa yang terjadi bukanlah perkelahian antara 
orang-orang kebanyakan yang berselisih tentang persoalan mereka sehari-hari. 

Lurah prajurit itu dapat menduga, bahwa bakul, pikulan, kuda beban yang membawa gerabah itu 
adalah bagian dari penyamaran. Tetapi pihak-pihak yang berkelahi itu tidak segera dapat 
diketahuinya. 

Dengan seksama lurah prajurit dan para prajuritnya memeriksa tempat kejadian serta tiga sosok 
mayat itu. Mereka tidak menemukan ciri apapun. Pedang pendek itu juga tidak dapat 
dipergunakan untuk menelusuri, siapakah mereka bertiga itu. Siapa pula lawan mereka. 



“Kita akan membuat laporan secepatnya,” berkata lurah prajurit itu. 

Setelah selesai dengan pemeriksaannya, serta menyimpan ketiga buah pedang pendek serta 
membawa kuda beban beserta gerabah yang ada di punggungnya, maka lurah prajurit dan para 
prajuritnya itupun kembali ke barak mereka. 

Dengan cepat mereka telah membuat laporan tentang perkelahian yang mencurigakan itu. 

Dalam pada itu, Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa telah berada di tempat mereka 
bersepakat untuk berkumpul. 

Tetapi mereka harus menunggu terlalu lama. Jauh lebih lama dari waktu yang seharusnya 
“Apa yang terjadi dengan Paksi?” bertanya Raden Sutawijaya dengan nada kecemasan. 

“Kita harus mencarinya, la sudah terlalu lama melampaui batas waktu yang sudah ditentukan.” 
Keduanya ternyata sepakat untuk mencari Paksi. 

Keduanyapun kemudian berjalan menyusuri lorong yang mereka perhitungkan telah dilalui oleh 
Paksi, karena mereka telah membagi lingkungan yang menjadi medan pengamatan masing- 
masing. 

Ketika mereka sampai di tempat Paksi bertempur melawan tiga orang pengikut Harya Wisaka, 
mereka masih melihat beberapa orang yang sedang menimbuni lorong dengan tanah yang 
diambilnya dari pinggir lorong itu. 

Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa semula ragu-ragu untuk menyibak orang-orang yang 
sedang sibuk itu. Namun orang-orang itu sendiri yang menyibak untuk memberi jalan kepada 
kedua orang yang akan lewat. 

Namun keduanya tertegun. Mereka melihat bahwa orang-orang itu sedang sibuk menimbuni 
bercak-bercak darah yang menggenang di jalan itu. 

“Darah,” desis Raden Sutawijaya di luar sadarnya. 

“Ya,” tiba-tiba saja seorang di antara mereka yang menimbuni darah itu dengan tanah, menyahut. 
“Apa yang telah terjadi?” bertanya Raden Sutawijaya. 

“Perkelahian. Yang terlibat antara lain adalah seorang penjual 
gerabah. Kuda bebannya diketemukan terikat disini. Tiga sosok 
mayat terbaring di sekitar tempat ini.” 

“Seorang penjual gerabah? Kenapa ia berkelahi?” 

“Tidak ada yang tahu.” 

“Apakah penjual gerabah itu hidup atau mati?” 

“Tidak ada yang tahu. Kami tidak tahu, apakah di antara ketiga sosok mayat itu terdapat penjual 
gerabah itu. Kami hanya menemukan tiga sosok mayat dan seekor kuda beban yang membawa 
gerabah.” 

“Dimana kuda beban itu sekarang?” 

“Beberapa orang prajurit telah datang. Prajurit itulah yang meneliti apa yang terjadi. Kuda itupun 
mereka bawa pula.” 

Jantung Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa menjadi berdebar-debar. Tetapi mereka 
berusaha untuk menyembunyikan perasaan mereka. 

Sejenak kemudian, maka keduanyapun minta diri kepada orang-orang yang berkerumun itu 
untuk meneruskan perjalanan. 



Namun demikian mereka lewat, maka Pangeran Benawapun berkata, “Paksi benar-benar dalam 
kesulitan. Mudah-mudahan di antara ketiga sosok mayat itu tidak terdapat Paksi.” 

“Kita tidak melihat tongkatnya." 

“Jika di antara mereka terdapat Paksi, mungkin tongkatnya telah dibawa oleh para prajurit pula.” 
“Kita tidak tahu, prajurit yang manakah yang membawa Paksi.” 

“Barak prajurit yang manakah yang terdekat dengan tempat ini?” 

Keduanya terdiam untuk beberapa saat. Mereka berjalan sambil mengingat-ingat. Yang datang 
ke tempat itu tentu prajurit dari barak terdekat. Jika ada prajurit yang meronda, tentu prajurit dari 
barak itu pula. 

Keduanyapun kemudian mempercepat langkah mereka. 

Namun Raden Sutawijaya dengan ragu-ragu berkata, “Apakah mereka dapat menerima kita?” 

Pangeran Benawa termangu-mangu. Namun iapun kemudian berdesis, “Ya. Kita dapat diusir dari 
barak itu atau mungkin pula kita akan ditangkap.” 

Raden Sutawijaya mengangguk-angguk. Sambil menunduk iapun bergumam, “Kenapa kita tidak 
bertanya apakah di antara sosok mayat itu terdapat seorang anak muda?” 

“Bukankah pertanyaan itu mencurigakan?” 

“Ya. Memang mencurigakan.” 

Keduanyapun terdiam lagi. Baru beberapa saat kemudian, Raden Sutawijayapun berkata lagi, 
“Pulang ke rumah ayah. Kita akan menanyakan melalui jalur keprajuritan, siapakah yang 
menangani pertempuran itu dan siapa pula yang telah membawa kuda beban Paksi yang 
ditinggalkan itu.” 

Pangeran Benawa mengangguk. 

Dengan tergesa-gesa keduanyapun kemudian langsung pergi ke rumah Ki Gede Pemanahan. 
Penjaga yang bertugas di halaman menghentikan mereka. Tetapi ketika mereka melihat kedua 
orang yang datang itu lebih jelas, maka mereka justru menyembah. 

“Silahkan, Raden. Silahkan, Pangeran.” 

“Ayah ada di rumah?” bertanya Raden Sutawijaya. 

“Ada, Raden.” 

Sejenak kemudian dua orang prajurit berkuda telah meninggalkan regol halaman rumah Ki Gede 
Pemanahan. Ki Gede telah memerintahkan mereka untuk mendatangi barak prajurit yang 
terdekat dengan tempat kejadian. 

“Ketika kami datang, semuanya sudah lewat, Ayah,” berkata Raden Sutawijaya. “Tinggal 
beberapa orang yang menimbuni darah yang tercecer di lorong itu.” 

“Nampaknya Paksi bertemu dengan orang-orang penting di lingkungan para pengikut Harya 
Wisaka. la sendiri ketika ia menghadapi beberapa orang bersama-sama.” 

Pangeran Benawa menundukkan kepalanya dalam-dalam. 

Katanya, “Jika terjadi sesuatu atas anak itu, kamilah yang bersalah.” 

“Pangeran tidak dapat menyalahkan diri sendiri,” berkata Ki Gede Pemanahan. “Bukankah kalian 
sepakat untuk memencar? 

Menempuh jalan masing-masing?” 

Pangeran Benawa menarik nafas dalam-dalam. 



Sementara itu Raden Sutawijayapun bertanya, “Bagaimana dengan kuda beban kita, Adimas 
Pangeran?” 

“Biar sajalah. Nanti kita lihat. Jika ada orang yang membawanya, biarlah dibawa." 

Raden Sutawijaya tidak bertanya lagi. Nampaknya Pangeran Benawa benar-benar menjadi 
gelisah, la mengenal Paksi lebih dalam dari Raden Sutawijaya. Beberapa lama Pangeran 
Benawa pernah mengembara bersama-sama. 

Setelah beberapa lama mereka menunggu, maka kedua orang prajurit yang menangani 
perkelahian yang melibatkan seorang penjual gerabah itupun telah kembali. 

Ternyata mereka harus memasuki dua barak. Baru pada barak yang kedua, mereka mendapat 
keterangan tentang penjual gerabah itu. 

“Mereka sedang menyusun laporan,” berkata salah seorang prajurit berkuda yang baru kembali 
itu. 

'Tetapi bukankah kau sudah mendapatkan keterangan lesan?” bertanya Pangeran Benawa tidak 
sabar. 

Ternyata dari keterangan prajurit itu, tidak seorangpun dari ketiga sosok mayat itu yang ciri- 
cirinya sama atau mendekati ciri-ciri tubuh Paksi. Bahkan diyakini bahwa ketiga-tiganya adalah 
para pengikut Harya Wisaka 

“Mereka bukan anak muda lagi,” berkata prajurit itu kemudian. 

“Darimana mereka dapat mengambil kesimpulan bahwa ketiganya adalah pengikut Harya 
Wisaka.” 

“Melihat apa yang mereka bawa. Nampaknya mereka membawa bahan makan dan kebutuhan 
sehari-hari. Agaknya mereka telah berpapasan dengan petugas sandi yang membawa kuda 
beban berisi gerabah itu. Tetapi kami tidak menemukan prajurit sandi itu.” 

“Senjata apa saja yang diketemukan di tempat kejadian itu.?” 

“Pedang pendek. Sarung pedang pendek itu terdapat di dalam bakul yang berisi bahan pangan 
dan kebutuhan sendiri-sendiri itu.” 

Pangeran Benawa menarik nafas dalam-dalam. Jika demikian, maka Paksi agaknya masih hidup. 

'Tetapi kemana anak itu? Apakah ia tertangkap dan dibawa menghadap ayahnya? Jika demikian, 
maka keadaannya akan menjadi parah pula,” bertanya Pangeran Benawa di dalam hatinya. 

“Semuanya masih belum jelas,” desis Raden Sutawijaya. 

Namun tiba-tiba saja Pangeran Benawa itupun berkata, “Apakah mungkin Paksi justru pulang?” 
“Pulang kemana?” 

“Ke rumahnya. Bukankah ibunya masih tinggal disana? 

Dalam kesulitan dapat saja ia bersembunyi di rumahnya. Atau bahkan apapun yang terjadi.” 

“Pangeran,” desis Ki Gede Pemanahan yang melihat Pangeran Benawa menjadi bingung, “jika 
masih ada kesempatan, Paksi tentu akan menemui Pangeran dan Sutawijaya di tempat yang 
ditentukan.” 

'Tetapi tidak ada salahnya kita melihat rumahnya,” desis Raden Sutawijaya. 

'Tetapi jika Paksi tidak ada disana, maka ibunya akan menjadi sangat gelisah.” 

Raden Sutawijaya mengangguk angguk kecil. 

Namun tiba-tiba Pangeran Benawa itupun berkata, “Kita lihat apakah Paksi ada di rumahnya atau 
tidak. Jika terjadi sesuatu, maka lambat atau cepat, ibunya justru harus mengetahuinya.” 



'Tetapi kita akan memastikan, atau setidak-tidaknya mendekati kepastian, apakah yang terjadi 
dengan Paksi.” 

“Justru semakin cepat ibunya mengetahuinya akan menjadi semakin baik.” 

Agaknya niat Pangeran Benawa sudah bulat, la ingin melihat ke rumah Paksi. Bahkan Pangeran 
Benawa membayangkan bahwa Paksi justru telah tertangkap dan disekap di rumahnya sendiri. 
Orang lain tentu tidak akan menduganya Di tempat lain, akan dapat menjadi berbahaya bagi para 
pengikut Harya Wisaka. 

Kecuali jika Paksi itu langsung dibunuh oleh ayahnya sendiri. 

“Apakah Pangeran akan membawa beberapa orang prajurit?” 

“Tidak,” Pangeran Benawa menggeleng, “aku akan pergi berdua saja dengan Kakangmas 
Sutawijaya.” 

“Baiklah,” sahut Raden Sutawijaya, “kita pergi ke rumah Paksi. Tetapi asal kita ingat saja, bahwa 
rumah itu masih selalu diawasi oleh para pengikut Harya Wisaka. Tetapi juga oleh para petugas 
sandi.” 

“Jika demikian, mereka tidak akan dapat menahan Paksi di rumah itu.” 

“Mereka tentu mempunyai cara tersendiri untuk masuk dan keluar rumah itu di luar jangkauan 
pengamatan para petugas sandi. Tetapi mungkin pula para pengikut Harya Wisaka mampu 
memancing perhatian para petugas sandi itu.” 

Pangeran Benawa mengangguk-angguk. Katanya, “Baiklah. 

Marilah kita pergi sekarang.” 

Sejenak kemudian, keduanyapun minta diri. Ki Gede hanya dapat berpesan agar mereka berhati- 
hati. Apa yang terjadi atas Paksi dapat pula terjadi atas mereka berdua. 

“Baiklah, Paman,” jawab Pangeran Benawa, “kami akan berhati-hati. Apalagi kami berdua, 
sementara Paksi seorang diri menghadapi kekuatan yang sangat besar.” 

Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya itupun kembali turun ke jalan. Merekapun dengan 
tergesa-gesa pergi ke rumah Ki Tumenggung Sarpa Biwada yang telah ditinggalkannya. 

Dalam pada itu, Paksi memang pergi untuk menemui ibunya, la tidak ingat apa-apa lagi kecuali 
kata-kata adiknya, bahwa Paksi bukan kakaknya seayah. 

“Apakah ketika ibu menikah dengan ayah, ibu sudah melahirkan aku?” pertanyaan itu telah 
menggodanya, “Sehingga aku adalah anak tiri ayah Tumenggung Sarpa Biwada?” 

Tetapi menurut pendengaran Paksi selama ini, ibunya belum pernah menikah sebelumnya. Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada adalah satu-satunya suami ibunya, la sering mendengarkan ceritera 
ibunya, bahwa ketika ayahnya diangkat menjadi seorang pandega dengan pangkat rangga, 
ibunya ikut hadir dalam wisuda itu selagi Paksi masih berada di dalam kandungan. 

Itu berarti bahwa ketika ia lahir, ibunya telah menjadi isteri Ki Rangga Sarpa Biwada. 

Ketika Paksi memasuki regol halaman rumahnya, tubuhnya sudah menjadi semakin lemah. 
Meskipun tidak lagi terlalu deras, tetapi darahnya masih saja mengalir dari luka-lukanya Paksi 
tidak langsung naik ke pendapa. Tetapi lewat pintu seketeng, Paksi langsung masuk ke serambi 
samping. 

Ibunya terkejut melihat keadaan Paksi. Berlari-lari ia mendapatkannya sambil bertanya, “Paksi, 
kau kenapa, Paksi?” 

Paksi masih berdiri bertumpu pada tongkatnya. Ketika ibunya akan memapahnya masuk ke 
ruang dalam, Paksi menolaknya sambil berdesis, “Tidak, Ibu.” 


'Paksi. 



“Aku datang untuk mendapat pengakuan, Ibu.” 

“Pengakuan apa, Paksi?” ibunya termangu-mangu. “Apakah kau mengira bahwa ibu tahu dimana 
ayah bersembunyi?” 

“Tidak. Bukan itu.” 

“Lalu?” 

“Ibu, aku ingin tahu, aku ini anak siapa?” 

“Paksi.” Wajah ibunya menjadi tegang Dengan nada datar iapun bertanya, “Aku tidak tahu 
maksudmu.” 

“Ibu,” berkata Paksi yang masih berdiri bertumpu pada tongkatnya, “aku ini anak siapa? Aku 
mendapat keterangan bahwa aku bukan anak Ki Tumenggung Sarpa Biwada. Lalu aku anak 
siapa? Apakah aku anak tirinya? Apakah aku sudah ada ketika Ibu menikah dengan Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada? Lalu bagaimanakah dengan ceritera Ibu, bahwa Ibu hadir ketika 
ayah diwisuda menjadi pandega dengan pangkat rangga pada hampir duapuluh tahun yang lalu 
itu? Bukankah Ibu menceriterakan bahwa waktu itu aku masih berada di dalam kandungan. Atau 
barangkali yang Ibu maksud laki-laki yang diwisuda itu bukan Ki Sarpa Biwada?” 

“Paksi. Paksi. Siapakah yang mengatakannya? Pertanyaanmu aneh dan tidak aku mengerti.” 

“Pertanyaanku sederhana, Ibu. Apakah aku anak Sarpa Biwada atau bukan?” 

Wajah ibunya menjadi tegang. Dipeganginya kedua lengan Paksi yang kokoh. Didorongnya Paksi 
perlahan-lahan sambil berkata, “Duduklah, Paksi. Duduklah.” 

Paksi memang tidak dapat menolak. Paksipun kemudian duduk di sebuah lincak bambu tutul 
yang panjang. Sementara ibunya duduk di sampingnya. 

“Paksi,” suara ibunyapun terasa bergetar, “siapakah yang mengatakan kepadamu?” 

Paksipun kemudian menceriterakan dengan patah-patah apa yang telah terjadi, la berusaha 
mengajak adiknya pulang. Tetapi jawab adiknya itu sangat menyakitkan hatinya. 

“Katakan, Ibu, apakah yang dikatakan ayah kepada adikku itu benar? Jika benar, lalu apa yang 
telah terjadi dengan Ibu pada waktu itu?” 

Ibunya termangu-mangu sejenak. Namun kemudian matanya menjadi basah, la tidak menahan 
lagi tangisnya meskipun ia berusaha. 

Pada saat itu, adik perempuan Paksi berlari-lari masuk ke serambi. Gadis kecil itu terkejut 
melihat keadaan Paksi serta ibunya yang menangis. 

“Kakang, Kakang Paksi. Kau kenapa?” 

Pakaian Paksi masih berlumuran darah. Sementara ibunya berusaha mengusap matanya. Tetapi 
tangisnya tidak juga mereda. 

“Ibu, kenapa?” 

“Kakakmu Paksi terluka.” 

“Siapa yang melukaimu, Kakang? Siapa?” 

Paksi mengusap rambut adiknya. Jika benar kata-kata adik laki-lakinya, maka adik 
perempuannya itupun bukan adiknya seayah. Itu sangat menyakitkan. Meskipun dengan 
demikian Paksi dapat memecahkan satu teka-teki yang selama ini membebaninya, kenapa 
ayahnya ingin membunuhnya. 

“Kakang. Marilah, aku cuci luka Kakang. Luka itu harus diobati.” 

“Nanti. Nanti saja anak manis.” 



“Jangan ditunda-tunda lagi, Kang. Ibu, luka Kakang sangat berbahaya. Kakang Paksi akan dapat 
menjadi pingsan.” 

“Ya, ya, manis,” sahut ibunya. “Marilah Paksi, aku obati lukalukamu.” 

Paksi tidak menjawab. Ibunya itupun kemudian beranjak pergi untuk mengambil air hangat. 
“Lepaskan bajumu, Paksi,” desis ibunya kemudian. 

Paksi tidak menolak ketika ibunya kemudian mencuci lukalukanya dengan air hangat. Namun 
ibunya itupun kemudian berkata kepada anak gadis kecilnya, “Tinggalkan kakakmu, Nduk. Tidak 
baik kau melihat luka-luka yang di tubuh kakakmu.” 

“Aku akan membantu Ibu membersihkan luka-luka Kakang Paksi, Ibu.” 

Ibunya memaksa bibirnya untuk tersenyum sambil berkata, “Tidak, Nduk. Tinggalkan kakakmu 
bersama ibu.” 

Gadis kecil itu termangu-mangu sejenak. Namun iapun meninggalkan serambi itu, masuk ke 
ruang dalam. 

Setelah menutup pintu, maka ibunya mulai membersihkan lagi luka Paksi. Namun Paksi yang 
tidak dapat menahan gejolak perasaannya itupun mendesaknya, “Ibu, aku ingin mendengar 
jawaban Ibu.” 

Ibu Paksi menarik nafas dalam-dalam. Sambil membersihkan luka-luka Paksi, ibunya itupun 
berkata, “Kau benar-benar ingin mendengarnya, Paksi?” 

“Ya, Ibu. Apapun bunyinya, aku ingin mendengarnya.” 

Ibu Paksi menarik nafas dalam-dalam. Namun dari pelupuknya mulai menitik air matanya. 

“Paksi,” berkata ibunya kemudian. Suaranya bergetar di sela-sela isaknya yang mulai menekan 
dadanya. Bagaimanapun juga ibu Paksi itu berusaha, tetapi perempuan itupun menangis. “Kau 
sudah dewasa, Paksi. Umurmu sudah melampaui tujuh belas. 

Karena itu, biarlah kau mendengar tentang dirimu yang sebenarnya.” 

Suara ibunya terputus oleh isaknya. Bahkan ibunya itupun kemudian duduk di sebelah Paksi. 
Tangannya tidak lagi kuasa bergerak membersihkan luka-luka di tubuh anak laki-lakinya itu. 

Paksi tidak mendesaknya. Hatinya mulai luluh mendengar tangis ibunya. 

Perlahan-lahan di sela-sela isaknya ibunya itupun berceritera tentang dirinya sendiri di masa 
gadisnya. 

“Laki-laki itu baik sekali, Paksi,” berkata ibunya. 

“Jika laki-laki itu baik sekali, kenapa ia meninggalkan Ibu yang sudah menjadi hamil?” 

Tangis ibunya semakin menekan dadanya. Dengan susah payah ibunya mencoba menahan agar 
tangisnya itu tidak meledak. 

“Ibumu ini hampir saja dibunuh oleh kakekmu pada waktu itu. Aku sudah mencemarkan nama 
baik keluargaku.” 

“Kenapa laki-laki itu pergi meninggalkan Ibu?” 

“la tidak sengaja pergi meninggalkan Ibu, Ngger. Tetapi ia adalah seorang prajurit. Tiba-tiba saja 
ia mendapat tugas untuk membasmi sekelompok perampok yang sangat ganas. Duapuluh lima 
orang yang berangkat. Hanya lima belas orang yang kembali. 

Delapan orang diketemukan mayatnya, tetapi dua orang dinyatakan hilang, karena tubuhnya 
tidak diketemukan. Di antara kelima belas orang yang kembali itupun ada yang terluka bahkan 
parah.” 

“Laki-laki itu termasuk yang tidak diketemukan?” 



“Ya. Aku tidak yakin bahwa ia meninggal. Tetapi laki-laki itu memang tidak kembali.” 

“Kenapa laki-laki itu tidak kembali, Ibu?” 

Ibunya menggelengkan kepalanya. 

“Seandainya ia memang tidak mati, ia sengaja menghilang dari pasukannya agar ia tidak harus 
bertanggung jawab atas perbuatannya,” desak Paksi. 

“Tidak. Itu tidak benar.” 

“Jadi?” 

“la bukan seorang pengecut, la seorang laki-laki sejati. Pada suatu saat, iblis memang berhasil 
mencengkam jiwa kami, sehingga yang terkutuk itu telah terjadi. Tetapi ia tentu tidak lari. 

Jika ia tidak kembali, tentu ada sebabnya. Dan akhirnya, akupun tahu apa sebabnya.” 

“Apa sebabnya, Ibu?” 

Tangis ibunya mereda. Ditatapnya mata Paksi sehingga anak muda itu justru memalingkan 
wajahnya. 

“Paksi, laki-laki itu terluka parah. Bersama seorang kawannya ia memang terpisah. Tetapi 
keduanya justru berhasil memasuki sarang perampok itu. Meskipun lawannya terlalu banyak, 
namun keduanya berhasil menghancurkan sarang itu. Membunuh beberapa orang di antara 
mereka, sedangkan yang lain berlari bercerai-berai. Ada di antara para perampok itu yang 
kemudian ternyata jatuh ke tangan para prajurit. Tetapi kedua orang itu terluka parah. Pada saat 
terakhir, keduanya terjerumus ke dalam jurang yang dalam. Itulah sebabnya, keduanya tidak 
dapat diketemukan oleh kawan-kawannya.” 

“Darimana Ibu tahu?” 

“Kedua prajurit yang akhirnya berhasil menyelamatkan dirinya, keduanya dirawat oleh orang 
padukuhan di bawah jurang yang dalam itu sehingga keduanya sembuh. Tetapi untuk itu, 
dibutuhkan waktu yang panjang. Sementara itu, aku tidak dapat lagi menyembunyikan 
keadaanku.” 

“Laki-laki itu datang menemui Ibu?” 

“Ya. Kedua laki-laki itu datang menemui ibu. Tetapi sudah terlambat. Ibu sudah melahirkan 
seorang anak laki-laki.” 

“Tanpa ayah?” 

“Ayahnya adalah Ki Rangga Sarpa Biwada.” 

“Bagaimana itu terjadi?” 

“Kakekmu juga seorang prajurit. Seorang prajurit muda telah bersedia menikahi aku dengan 
syarat, bahwa segala warisan kakekmu akan jatuh ke tangannya.” 

“Prajurit muda itu Ki Rangga Sarpa Biwada?” 

“Ya. Tetapi ia belum rangga waktu itu.” 

“Jadi apa yang dikatakan adikku itu benar?” 

Ibu Paksi itu menutup wajahnya dengan kedua telapak tangannya. Bagaimanapun juga ia 
bertahan, namun akhirnya tangisannya tidak terbendung lagi. 

“Inilah ibumu, Paksi. Selama ini aku berusaha untuk menyembunyikannya. Tetapi aku sadar, 
bahwa pada suatu saat kau tentu akan mengetahuinya juga. Apalagi saat ini sikapmu terhadap 
Pajang yang bertentangan dengan sikap Ki Tumenggung Sarpa Biwada, sehingga kau dan Ki 
Tumenggung tidak akan dapat hidup bersama-sama lagi dalam satu keutuhan keluarga. 

Ki Tumenggung itu nampaknya benar-benar ingin membunuhmu.” 



“Ya. Aku merasakannya.” 

“Bahkan sejak belum pecah persoalan Harya Wisaka.” 

“Ayah memang telah mengusirku dengan tugas yang tidak masuk akal itu.” 

“Ayahmu merasa cemas, bahwa pada suatu saat, kau akan menuntut hakmu. Rumah ini dan 
segala isinya adalah milik kakekmu.” 

“Aku tidak pernah berpikir tentang warisan.” 

“Aku percaya. Tetapi Ki Tumenggung tidak mempercayaimu. 

Bahkan kau menjadi duri di dalam dagingnya. Karena itu, kau harus diungkit dan disingkirkan 
jauh-jauh.” 

“Jika saja aku tahu.” 

“Paksi,” suara ibunya meninggi, “aku minta maaf kepadamu. 

Selama ini aku berusaha mengelabuhimu, seolah-olah aku adalah seorang ibu yang baik. Tetapi 
sekarang kau melihat kenyataanku. Aku memang bukan seorang bidadari yang hatinya selembut 
dan seputih kapas.” 

“Cukup, Ibu,” Paksipun bangkit berdiri. Wajahnya menjadi tegang. Dipandanginya wajah ibunya 
dengan tajamnya. Dengan suara yang memberat Paksipun bertanya, “Siapakah laki-laki itu?” 

Isak ibunya menjadi semakin menyesakkan dada. Namun ia menggeleng sambil berkata, “Aku 
tidak dapat mengatakannya, Paksi. Laki-laki itu tidak ada lagi di Pajang.” 

“Dimana?” 

“Aku tidak tahu.” 

Paksi menggeram. Namun tiba-tiba saja tubuhnya menjadi sangat lemah. Paksipun kemudian 
terduduk di amben itu pula. 

Tubuhnya bagaikan tidak bertulang lagi. 

“Paksi,” desis ibu Paksi itu sambil mengusap kedua pipi anaknya. 

“Aku tidak apa-apa, Ibu. Tetapi kenyataan ini terasa sangat pahit bagiku.” 

“Aku mengerti, Paksi. Maafkan ibumu ini. Aku telah menyembunyikan dosa ini hampir selama 
dua puluh tahun.” 

Paksi tidak menjawab. 

“Selama ini aku selalu berpura-pura bersih. Di hadapanmu aku bersikap seakan-akan seorang 
ibu yang baik, yang lembut dan tidak bersalah. Aku menjadi seolah-olah ibu yang arif yang 
mencintai dan mengabdikan hidupnya bagi keluarganya. Tetapi kau sekarang mengetahui, Paksi, 
bahwa semua itu adalah pura-pura belaka. Tidak ada yang bersih. Tidak ada yang tidak bernoda. 
Tidak ada pula yang arif.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Tetapi ia masih tetap berdiam diri. 

Namun ketika terdengar giginya gemeretak, maka darahnya mulai mengalir lagi dari luka- 
lukanya. 

“Paksi, usahakan tenangkan hatimu. Gejolak jantungmu dapat menekan darahmu keluar dari 
luka-lukanya.” 

Paksi masih tetap berdiam diri. Sementara ibunya mulai lagi mencuci luka-luka di tubuh Paksi. 
“Kau membawa obat untuk luka-lukamu?” 

Paksi tidak menjawab. Tetapi diambilnya sebuah kantong kecil di kantong ikat pinggangnya yang 
lebar. 



Ibunya tidak bertanya lagi, la mengerti bagaimana menggunakan obat yang berupa serbuk yang 
tidak begitu lembut itu. 

Ketika bubuk ramuan obat untuk luka baru itu ditaburkan di luka-luka Paksi, maka Paksipun 
harus mengatupkan giginya rapat-rapat. Luka-lukanya terasa sangat pedih. 

Tetapi Paksi sudah tahu, bahwa akibat sentuhan obat itu, luka-lukanya tentu akan terasa pedih 
dan panas, bahkan seperti tersentuh bara. 

Namun dalam pada itu, selagi luka-luka Paksi sedang diobati, pintu serambi samping yang 
ditutup itu diketuk perlahan-lahan. 

“Ibu, Ibu,” suara adik perempuan Paksi. 

“Apa, Nduk?” 

“Ada dua orang tamu, Ibu. Rasa-rasanya aku mengenal mereka berdua. Kawan Kakang Paksi.” 
Paksipun segera bangkit. Dikenakannya baju dan disambarnya tongkatnya. 

“Hati-hati, Paksi.” 

Paksi dan ibunyapun kemudian pergi ke pintu pringgitan yang sedikit terbuka. Ketika adik 
perempuan Paksi masuk ke dalam, pintu itu tidak ditutupnya dengan rapat. 

Jantung Paksi berdesir. Dari celah-celah pintu itu ia melihat Raden Sutawijaya dan Pangeran 
Benawa berdiri di depan tangga pendapa. 

Karena itu, maka dengan tergesa-gesa Paksipun keluar lewat pintu yang sedikit terbuka itu. 
“Marilah, Pangeran. Marilah, Raden,” Paksi mempersilahkan. 

Ibunya, yang matanya masih pengab, telah menyusul Paksi dan mempersilahkan pula Pangeran 
Benawa dan Raden Sutawijaya untuk naik. 

Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa terkejut melihat keadaan Paksi. Baju yang dipakai 
Paksi dengan tergesa-gesa itu adalah bajunya yang bernoda darah. 

Karena itu, dengan tergesa-gesa keduanya mendekati Paksi. 

Dengan serta-merta Pangeran Benawapun bertanya, “Kau kenapa, Paksi?” 

“Silahkan duduk, Pangeran. Silahkan duduk, Raden.” 

Keduanyapun kemudian duduk di pringgitan. Sementara ibu Paksi itupun berkata, “Silahkan, 
Raden. Aku mohon diri ke belakang. Silahkan, Pangeran.” 

“Silahkan, Bibi. Tetapi Bibi tidak usah menjadi sibuk karena kedatangan kami.” 

“Tidak, Pangeran. Tidak.” 

Demikian ibu Paksi itu hilang di balik pintu pringgitan, maka Pangeran Benawapun mengulangi 
pertanyaannya, “Kau kenapa, Paksi?” 

Sebelum Paksi menjawab, Raden Sutawijayapun berkata, “Kami menjadi sangat cemas, bahwa 
kau tidak datang pada waktunya. Ketika kami menelusuri jalan yang mungkin kau lalui, kami 
mendapat keterangan bahwa telah terjadi pertempuran antara beberapa orang yang tidak 
dikenal. Di antara mereka adalah seorang penjual gerabah yang kuda serta dagangannya 
diketemukan. Tetapi penjual gerabahnya tidak ada di sekitar tempat itu. Yang mereka ketemukan 
hanyalah tiga sosok mayat.” 

“Yang Maha Agung masih melindungi hamba,” berkata Paksi, “tetapi hamba terluka.” 

“Kaukah yang membunuh ketiga orang itu?” bertanya Pangeran Benawa. 

Paksi menundukkan kepalanya. Katanya, “Hamba tidak mempunyai pilihan lain.” 



“Kau memang tidak mempunyai pilihan lain, Paksi. Nampaknya kau terluka cukup parah,” berkata 
Raden Sutawijaya. 

“Itulah sebabnya aku tidak kembali ke tempat yang kita tentukan. Aku tidak akan dapat 
menghindari perhatian orang kepadaku. Baju yang berbercak darah, tubuh yang lemah dan 
seluruh keadaanku yang nampak parah. Tetapi aku dapat menyelinap lewat lorong-lorong sempit 
mencapai rumah ini. Baru kemudian aku akan pergi menemui Raden dan Pangeran Benawa.” 

Pangeran Benawapun kemudian sempat melihat luka-luka Paksi yang sudah diobati oleh ibunya. 
Namun masih jelas, betapa parahnya luka-luka di tubuh Paksi. 

Namun sebenarnyalah bahwa pedih luka di tubuh Paksi itu tidak sepedih luka di hati Paksi. 

Tetapi Paksi tidak mengatakannya kepada Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya, apa yang 
sebenarnya terjadi pada dirinya seutuhnya. Paksipun kemudian hanya menceriterakan, bahwa ia 
telah bertemu dengan tiga orang pengikut ayahnya yang tentu pengikut Harya Wisaka pula. 

“Mereka dapat mengenali aku,” berkata Paksi. 

“Ternyata kau mampu mengatasinya.” 

“Yang Maha Agung masih melindungi aku.” 

Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya itupun mengangguk-angguk. 

Namun kemudian Pangeran Benawa itupun bertanya, “Sekarang, apa yang akan kau lakukan? 
Apakah kita akan kembali ke barak?” 

Paksi tidak segera menjawab. Wajahnya membayangkan keragu-raguan. Tubuhnya masih terasa 
lemah sekali. Sedangkan jika mereka kembali ke barak, mereka harus berjalan kaki. 

Dalam pada itu, Raden Sutawijayapun berkata, “Menurut pendapatku, kita bermalam saja di 
rumahku. Biarlah beberapa orang prajurit pergi ke padepokan, memberitahukan bahwa kita 
bermalam di kotaraja, agar seisi padepokan tidak menjadi gelisah menunggu. Nampaknya kau 
masih perlu beristirahat.” 

“Aku dapat bermalam disini,” berkata Paksi. 

“Kita tidak dapat mengingkari kenyataan, bahwa para pengikut Harya Wisaka masih berkeliaran. 
Jika kau bermalam disini, kemungkinan buruk itu dapat terjadi. Kecuali jika ayah mengirimkan 
sekelompok petugas untuk mengawasi langsung rumah ini.” 

Paksi menarik nafas panjang. Tentu ia tidak ingin menyibukkan beberapa orang prajurit untuk 
menjaganya. 

Sementara itu, tubuhnya masih terasa sangat lemah. 

Karena itu, maka Paksipun kemudian berkata, “Baiklah, Raden. Aku akan mengikuti Raden.” 
Namun Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa tidak tergesa-gesa. 

Mereka masih berada di rumah Paksi itu untuk beberapa lama. Sementara itu adik perempuan 
Paksi menghidangkan minuman dan beberapa potong makanan bagi tamu-tamu Paksi itu. 

“Biarlah aku berganti pakaian agar tidak menarik perhatian orang di sepanjang jalan,” berkata 
paksi kemudian. 

Setelah mempersilahkan tamunya minum dan makan makanan yang dihidangkan maka 
Paksipun masuk ke ruang dalam. Kepada ibunya Paksi minta pakaian yang bersih untuk 
dipakainya. 

“Kau akan kemana, Paksi?” bertanya ibunya. 

“Aku akan pergi ke rumah Raden Sutawijaya.” 

“Kau akan bermalam disana?” 



“Ya. Besok aku akan kembali ke padepokan.” 

“Kapan kau datang lagi menemui ibu?” 

“Aku tidak dapat mengatakan.” 

“Masih ada yang ingin aku jelaskan, Paksi.” 

“Tidak. Semuanya sudah jelas. Tidak ada lagi yang perlu dijelaskan.” 

“Aku mohon kau bersedia mendengarkannya, Paksi.” 

“Tidak perlu. Aku sudah mengerti seluruhnya apa yang terjadi. Untuk seterusnya Ibu tidak usah 
memikirkan aku.” 

“Paksi. Kau jangan menambah beban di hatiku.” 

“Tidak. Aku justru ingin mengurangi beban Ibu. Jangan pikirkan aku lagi. Aku orang yang tidak 
dikehendaki berada di dalam lingkungan keluarga ini.” 

“Paksi.” 

Paksi tidak menjawab. Tetapi ia berkata, “Beri aku pakaian yang ada, Ibu.” 

Ibunya memang masih menyimpan pakaian Paksi. Karena itu, maka ibunyapun telah 
memberikan sepengadeg pakaian yang terbaik. 

Tetapi Paksi menolak. Katanya, “Ibu lihat pakaian Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya? 
Pantaskah aku, Paksi anak tidak berayah, ini memakai pakaian seperti ini?” 

“Paksi. Berhentilah menusuk perasaan ibumu dengan katakatamu. 

Aku sudah mengatakan, bahwa aku bersalah. Aku telah hidup dalam kepura-puraan selama 
hampir duapuluh tahun. Aku sudah mengaku, betapa kotornya hati ibu ini. Aku sudah 
mengatakan bahwa hampir saja kakekmu membunuhku.” 

Paksi tidak menjawab, sementara ibunya berkata selanjutnya, 

“Aku menyesal kenapa kakekmu tidak jadi membunuhku. Aku menyesal bahwa ada juga seorang 
anak muda seperti Sarpa Biwada yang bersedia menjual dirinya menikahi aku seharga harta 
warisan kakekmu. Paksi, jika aku mati saat itu, aku tidak akan mengalami perlakuan sekeji ini 
dari anakku sendiri.” 

Ibunya menangis lagi. Ditutupnya wajahnya dengan pakaian Paksi yang dikembalikan kepadanya 
itu. Diusapnya matanya yang basah dan diciumnya pakaian Paksi sambil berkata di sela-sela 
isaknya, “Paksi, sekarang aku tidak berhak lagi menciummu, Ngger. Tetapi aku akan menerima 
kenyataan ini betapapun pahitnya. Dosa yang sudah aku jalani memang harus mendapat 
hukuman.” 

Jantung Paksipun bergetar. Tiba-tiba saja ia berjongkok di depan ibunya sambil memeluk 
kakinya, “Maafkan aku, Ibu.” 

“Paksi. Paksi.” 

Didekapnya kepala anaknya. Sementara tangisnya menjadi semakin keras. 

Adik perempuan Paksi bukan lagi kanak-kanak, la sudah menjadi remaja, sehingga anak itu 
sudah dapat menangkap getar kepahitan hidup ibu dan kakaknya. Meskipun ia tidak tahu sebab 
yang sebenarnya, namun ia ikut mengusap air matanya ketika ia melihat ibunya memeluk kepala 
kakaknya. 

Beberapa saat kemudian Paksipun bangkit berdiri sambil berdesis, “Ibu, aku minta pakaian yang 
sesuai dengan pakaian Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa.” 

Ibunya mengangguk. 



Ketika ibunya masuk ke dalam biliknya, maka adik perempuan Paksi itupun mendekatinya. Tetapi 
ia tidak bertanya apa yang sebenarnya terjadi, karena ia tahu, bahwa Paksi tentu tidak akan 
mengatakannya. 

Paksi mengusap rambut adiknya yang lembut hitam lekam. 

Katanya dengan nada lembut, “Jaga Ibu baik-baik.” 

Adik perempuannya mengangguk kecil. Namun iapun bertanya, “Apakah sekarang Kakang akan 
pergi?” 

“Aku akan ikut Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa.” 

“Bukankah Kakang akan sering pulang?” 

“Tentu. Tentu. Kakang akan sering pulang.” 

Sejenak kemudian, maka Paksipun telah berganti pakaian. 

Kepada ibunya, Paksi berpesan, agar pakaiannya yang bernoda darah itu dibuang saja. 

“Biarlah Karsa menguburnya di kebun belakang,” jawab ibunya. 

Sejenak kemudian, maka Paksipun telah minta diri. Demikian pula Raden Sutawijaya dan 
Pangeran Benawa. 

“Dalam kesempatan pertama, aku akan datang lagi, Ibu,” 

berkata Paksi kepada ibunya. Kemudian kepada adik perempuannya Paksi berpesan, “Jangan 
nakal. Bantu Ibu, ya.” 

Adik perempuannya mengangguk. 

Ibu dan adik perempuan Paksi itupun melepas Paksi, Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa 
di regol halaman rumahnya. 

Meskipun luka-lukanya sudah mampat, namun Paksi masih kelihatan letih. Kadang kadang ia 
masih bertumpu pada tongkatnya. 

“Kau masih lemah, Paksi,” berkata Pangeran Benawa. 

Paksi mengangguk. Namun jawabnya, “Tetapi setelah minum dan makan keadaan hamba sudah 
menjadi semakin baik.” 

“Kita tidak tergesa-gesa,” sahut Raden Sutawijaya. “Kita akan singgah untuk melihat apakah 
kuda-kuda beban kita masih ada.” 

“Tetapi kuda-kuda beban yang bermuatan gerabah akan dapat 

menarik perhatian, Raden,” berkata Paksi. “Mungkin para pengikut Harya Wisaka. Tetapi 
mungkin para prajurit yang datang ke tempat pertempuran itu.” 

Raden Sutawijaya mengangguk-angguk. Katanya, “Kau benar, Paksi. Jadi apakah sebaiknya kita 
tinggalkan saja kuda itu disana?” 

“Ya, Raden. Menurut pendapatku, kita tinggalkan saja kuda-kuda beban itu.” 

“Aku sependapat,” sahut Pangeran Benawa. “Tetapi tidak ada salahnya jika kita lewat dan 
melihat apakah kuda-kuda beban itu masih disana.” 

Ketiganyapun kemudian berjalan melewati tempat mereka bertiga sepakat untuk bertemu. Di 
tempat itu Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa menunggu Paksi. Tetapi Paksi tidak kunjung 
datang, karena Paksi langsung pulang ke rumahnya. 

Namun Paksi tidak mengatakan kepada Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya, dorongan 
apakah yang memaksanya langsung pulang menemui ibunya. Pangeran Benawa dan Raden 
Sutawijaya menduga, bahwa Paksi pulang untuk segera mengobati luka-lukanya yang parah 
serta mencari pakaian yang lain yang tidak koyak-koyak dan bernoda darah. 



Namun langkah mereka tertahan ketika mereka mendekati tempat Raden Sutawijaya dan 
Pangeran Benawa meninggalkan kuda-kuda beban mereka. 

“Ada sekelompok prajurit,” desis Raden Sutawijaya. 

Pangeran Benawapun menyahut, “Kita melihat dari tempat ini. 

Apa yang dilakukan oleh para prajurit itu.” 

Ketiga orang itupun kemudian berhenti. Raden Sutawijaya berdiri di sisi lain, sedangkan 
Pangeran Benawa dan Paksi berdiri bersandar dinding halaman rumah di pinggir jalan itu. 

Ternyata para prajurit itu telah membawa kedua kuda beban yang ditinggalkan oleh Raden 
Sutawijaya dan Pangeran Benawa. 

“Kita tidak akan dapat membawa kuda beban berkeliling lewat lorong-lorong sempit lagi,” berkata 
Pangeran Benawa. 

“Ya,” Paksi mengangguk-angguk, “ketika para prajurit itu menemukan tiga sosok mayat dan kuda 
beban yang aku tinggalkan, maka merekapun mencurigai setiap kuda beban.” 

Namun beberapa saat kemudian, para prajurit itupun pergi sambil membawa kuda beban yang 
membawa gerabah itu. 

Sedangkan beberapa orang yang mengerumuninya telah pergi pula seorang demi seorang. 

Demikian para prajurit itu pergi, maka Raden Sutawijaya telah mengajak Pangeran Benawa dan 
Paksi melanjutkan perjalanan. 

“Kau tidak apa-apa, Paksi?” bertanya Pangeran Benawa. 

“Tidak, Pangeran,” jawab Paksi. 

Bertiga merekapun melanjutkan perjalanan menuju ke rumah Ki Gede Pemanahan. Ketika 
mereka sampai di rumah itu, maka merekapun segera memberikan laporan kepada Ki Gede 
tentang peristiwa yang dialami oleh Paksi ketika ia menjajakan gerabah dengan kuda bebannya. 

“Sukurlah bahwa kau berhasil mengatasi mereka bertiga, Paksi.” 

“Ya, Ki Gede. Aku mengucap sukur atas perlindungan Yang Maha Agung.” 

“Apakah mereka bertiga mengenalimu?” 

“Ya, Ki Gede. Mereka mengenali aku, anak Tumenggung Sarpa Biwada.” 

“Apakah mereka akan menangkapmu atau membunuhmu?” 

“Agaknya perintah yang mereka terima adalah membunuhku di tempat. Tidak menangkapku.” 

Ki Gede Pemanahan menarik nafas dalam-dalam. Dengan nada dalam iapun berkata, 
“Bagaimana mungkin Ki Tumenggung itu memerintahkan untuk membunuh anaknya?” 

“Tetapi itulah yang terjadi, Ki Gede,” sahut Paksi. 

“Baiklah. Kau beristirahat disini. Biarlah nanti prajurit penghubung pergi ke padepokan di Hutan 
Jabung untuk memberitahukan bahwa kalian bertiga tidak pulang malam ini, sehingga Ki 
Panengah dan Ki Waskita tidak menjadi gelisah.” 

Demikianlah, maka malam itu Paksi berada di rumah Ki Gede Pemanahan. Di rumah Ki Gede, 
Paksi mendapat pengobatan yang lebih baik. Bukan sekedar obat yang ditaburkan di atas luka- 
lukanya saja, tetapi iapun mendapat minuman yang dapat memacu pulihnya kekuatannya. 

“Kau harus makan yang banyak,” berkata Raden Sutawijaya ketika mereka makan malam, 
“dengan demikian kekuatanmu akan segera pulih kembali.” 

Paksi tersenyum. Sambil menyenduk nasi ke mangkuknya ia berkata, “Aku berani bertaruh, 
siapkah yang terbanyak makan di antara kita.” 



Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa tertawa. Tetapi sebenarnyalah mereka bertiga makan 
dengan lahapnya. 

Malam itu mereka bertiga dapat tidur dengan nyenyak. 

Meskipun Paksi beberapa kali terbangun oleh perasaan pedih yang masih terasa di luka-lukanya, 
namun kemudian iapun segera tertidur lagi. 

Ketika mereka bangun di pagi-pagi sekali, keadaan Paksi sudah menjadi semakin baik. 
Tenaganya serasa telah tumbuh kembali, meskipun belum utuh. Namun Paksi tidak lagi merasa 
dirinya terlalu lemah. 

Tetapi ternyata Raden Sutawijaya minta agar mereka tidak segera kembali ke padepokan hari itu 
juga, la masih memikirkan keadaan Paksi yang masih belum pulih sepenuhnya. 

'Tetapi Hutan Jabung itu tidak terlalu jauh,” berkata Paksi kepada Raden Sutawijaya. 

“Bukan jaraknya, tetapi kita bisa bertemu dengan para pengikut Harya Wisaka. Jika mereka tahu 
kaulah yang membunuh ketiga orang pengikutnya, maka mereka tentu sangat mendendammu.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Namun ia masih sempat berkata, “Jika saja aku dapat 
menangkap mereka hidup-hidup atau salah seorang dari mereka.” 

“Jangan kau sesali,” berkata Pangeran Benawa. “Sulit bagimu untuk melakukannya. Jika sedikit 
saja kau salah hitung, maka kaulah yang akan menjadi korban.” 

Paksi tidak menjawab. Tetapi ia tidak memaksa untuk kembali ke padepokan. 

Hari itu, Paksi benar-benar beristirahat bersama Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa. 
Pangeran Benawa bahkan tidak pergi ke istana, la tetap saja berada di rumah Ki Gede 
Pemanahan. 

Selain beristirahat dengan baik, Paksipun mendapat obat yang ternyata dapat bekerja dengan 
sangat baik bagi tubuhnya. 

Kekuatannya tumbuh semakin pesat sehingga rasa-rasanya telah pulih kembali. 

Setiap kali Paksi makan bersama Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa, maka mereka selalu 
mendorong Paksi untuk makan sebanyak-banyaknya. 

Baru pada hari berikutnya, merekapun minta diri untuk kembali ke Hutan Jabung. 

Ketika mereka minta diri kepada Ki Gede Pemanahan, maka Ki Gede itupun bertanya, “Kalian 
tidak membawa kuda?” 

“Tidak, Ayah. Kami kemarin lusa membawa kuda beban yang agaknya telah diambil oleh 
sekelompok prajurit.” 

Ki Gede tersenyum, iapun kemudian bertanya kepada Raden Sutawijaya, “Apakah kalian akan 
membawa kuda?” 

“Tidak, Ayah,” Raden Sutawijaya menggeleng. “Kami akan berjalan kaki saja. Bukankah Hutan 
Jabung tidak terlalu jauh. 

Bahkan mungkin kami dapat melihat sesuatu yang berarti di sepanjang perjalanan kami.” 

“Berhati-hatilah. Mungkin kalian menjumpai sesuatu yang berarti. Tetapi mungkin pula kalian 
menjumpai orang-orang yang sedang mendendam itu.” 

“Baik, Ayah,” jawab Raden Sutawijaya. 

“Bagaimana keadaanmu, Paksi?” bertanya Ki Gede. 

“Keadaanku sudah berangsur baik, Ki Gede,” jawab Paksi. 

“Apakah tenagamu sudah pulih kembali?” 

“Meskipun belum sepenuhnya, tetapi sudah cukup memadai, Ki Gede.” 



“Baiklah. Jika demikian, pergilah.” 

Demikianlah beberapa saat kemudian, ketiga orang itupun telah meninggalkan rumah Ki Gede 
Pemanahan. Mereka tidak langsung keluar gerbang kota. Tetapi dengan penyamaran mereka, 
ketiganya berjalan-jalan lebih dahulu di dalam kota. 

Tetapi mereka tidak menjumpai sesuatu yang menarik perhatian mereka. Mereka tidak melihat 
laki-laki yang memikul bahan pangan atau membawa di atas kepalanya bakul berisi beras atau 
jagung. Nampaknya setelah ketiga orangnya terbunuh, Harya Wisaka menjadi semakin berhati- 
hati. 

Ketika matahari menjadi semakin tinggi, maka ketiga orang itupun kemudian keluar dari pintu 
gerbang kota yang mendapat pengawasan yang seksama. Namun tidak seorang pun di antara 
para prajurit yang bertugas yang dapat mengenali Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan 
Paksi meskipun setiap orang yang lewat, keluar atau masuk, diperhatikan oleh para penjaga 
pintu gerbang dengan saksama. Bahkan orang-orang yang duduk di dalam pedatipun tidak luput 
dari pengawasan. 

Namun yang ditanamkan kepada para prajurit yang bertugas itu adalah ciri-ciri Harya Wisaka dan 
beberapa orang pengikutnya yang terpenting. Karena itu, mereka yang tidak sesuai dan bahkan 
tidak mendekati ciri-ciri yang telah mereka ketahui itu, seakan-akan tidak lagi mendapat banyak 
perhatian. 

Di perjalanan kembali ke padepokannya, Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi itu 
tidak mendapat hambatan yang berarti. Sementara itu, keadaan Paksipun telah menjadi benar- 
benar hampir pulih, la tidak merasa letih dalam perjalanannya kembali ke Hutan Jabung. Luka- 
lukanyapun sudah tidak terasa nyeri lagi, meskipun masih harus mendapat pengobatan. 

Kedatangan mereka disambut oleh Ki Panengah, Ki Waskita dan Ki Kriyadama serta para 
penghuni padepokan itu. Bahkan dua tiga orang pemimpin prajurit yang ikut bekerja di 
padepokan itu telah menyambutnya pula. 

“Menurut prajurit penghubung yang memberitahukan bahwa kalian tidak dapat pulang. Paksi 
telah terluka parah,” berkata Ki Panengah. 

“Ya, Guru,” jawab Paksi. “Tetapi luka itu sudah mulai 

membaik. Aku mendapat obat dari Ki Gede Pemanahan.” 

“Sukurlah,” Ki Kriyadama mengangguk-angguk. “Meskipun demikian, kau harus masih banyak 
beristirahat.” 

“Ya, Ki Kriyadama,” Paksi mengangguk-angguk. 

Sementara itu Ki Waskita telah langsung melihat luka-luka Paksi. Namun katanya kemudian, 
“Tentu sudah jauh lebih baik dari saat kau terluka.” 

“Ya, Guru,” jawab Paksi. 

“Sekarang beristirahatlah. Pengobatan itu harus dilanjutkan. Apakah kau mendapat obatnya dari 
Ki Gede?” 

“Ya, Guru.” 

“Bagus. Dalam tiga empat hari, maka segala-galanya tentu sudah akan pulih kembali. Luka-luka 
ini sudah akan sembuh. Mungkin masih tersisa. Tetapi sudah tidak akan berpengaruh apa-apa 
lagi.” 

“Ya, Guru.” 

Paksipun kemudian telah pergi ke biliknya. Seperti yang dikatakan oleh Ki Waskita, Ki Panengah 
dan Kriyadama, Paksipun harus banyak beristirahat. 

Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa berada di bilik Paksi itu sejenak, namun merekapun 
kemudian telah keluar lagi. 



Pangeran Benawa masih juga sempat berpesan, agar Paksi tidak usah memikirkan apa-apa lagi. 
“Untuk sementara kita lupakan saja Paman Harya Wisaka.” 

“Ya, Pangeran.” 

“Tidur adalah salah satu pengobatan yang baik. Darahmu sudah terlalu banyak keluar. Meskipun 
kau merasa bahwa tenagamu sudah akan pulih kembali, tetapi karena darahmu terlalu banyak 
terperas dari luka-lukamu, kau masih memerlukan waktu untuk dapat pulih kembali.” 

“Ya, Raden.” 

Ketika Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa keluar dari bilik Paksi, maka Paksi memang 
membaringkan tubuhnya di amben bambu. Sebenarnya ia memang merasa letih setelah 
menempuh perjalanan yang tidak begitu jauh. Dalam keadaan yang wajar, ia tidak akan merasa 
letih meskipun harus menempuh perjalanan sepuluh kali lipat. Tetapi pada saat darahnya telah 
banyak terperas, maka rasa-rasanya tenaganyapun menyusut. 

Karena itu, maka Paksipun sadar, bahwa ia harus banyak beristirahat untuk dapat menjadi pulih 
segala-galanya. 

Namun ketika Paksi itu tinggal berbaring sendiri di dalam biliknya, maka angan-angannyapun 
mulai merambah keluarganya, la mulai mengingat-ingat lagi bagaimana adiknya berkata 
kepadanya, bahwa Paksi bukanlah kakaknya. Pengakuan ibunya serasa terngiang kembali di 
telinganya, bahwa Paksi memang bukan anak Ki Tumenggung Sarpa Biwada. 

Ingatan itu telah membuat Paksi menjadi gelisah. Dengan susah payah ia berusaha untuk 
melupakannya. Setidak-tidaknya untuk sementara, la ingin tubuhnya menjadi pulih kembali tanpa 
terhambat oleh kegelisahan yang mencengkam jantungnya. 

Tetapi Paksi tidak berhasil. Bahkan ingatannya tentang kata-kata 

adiknya dan pengakuan ibunya itu terasa semakin dalam tertanam di dalam hatinya. 

“Ah,” Paksipun segera bangkit. Udara terasa menjadi semakin panas. Justru karena itu, maka 
Paksipun telah bangkit dan melangkah keluar. Bahkan kemudian Paksipun duduk di serambi 
belakang. 

Paksi masih mendengar kesibukan orang-orang yang sedang bekerja menyelesaikan padepokan 
di dekat Hutan Jabung itu. Sebagian besar dari bangunannya sudah berdiri dengan kokohnya. 

Hari itu Paksi masih dapat menahan diri dan menyimpan persoalannya di dadanya. Ketika 
kemudian Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa minta Paksi masuk ke dalam biliknya, 
Paksipun berkata, “Udara terasa panas sekali di dalam bilik.” 

Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa tidak memaksanya. 

Agaknya di luar udara terasa lebih sejuk. Apalagi jika angin bertiup dari arah Hutan Jabung. 

Ketika tekanan perasaannya itu memuncak, maka Paksipun telah menemui Ki Panengah dan Ki 
Waskita di dalam ruang khusus mereka. 

“Aku ingin berbicara dengan guru berdua,” berkata Paksi kemudian. 

“Apa yang akan kau bicarakan, Paksi?” 

“Tentang diriku sendiri, Guru,” jawab Paksi. 

Ki Panengah dan Ki Waskita mengerutkan dahinya. Sementara Paksipun berkata, “Tetapi tidak 
dengan orang lain. Bahkan Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa sekalipun.” 

“Apakah ada rahasia yang menyelimuti dirimu?” bertanya Ki Waskita. 

“Ya. Dan itu terasa sangat menyakitkan, Guru.” 

Ki Panengah menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Baiklah. Malam nanti, setelah kita keluar 
dari sanggar.” 



Paksi mengangguk-angguk. 

Demikianlah, ketika matahari menjadi semakin rendah, maka mereka yang mengerjakan 
padepokan itupun telah menyelesaikan pekerjaan mereka untuk hari itu. Merekapun pergi 
membersihkan tubuh mereka. Kemudian membenahi pakaian. Para cantrikpun telah beristirahat 
pula. Nanti, pada saat malam turun, mereka akan berada di dalam sanggar. Mereka berada di 
Hutan Jabung tidak semata-mata untuk mengerjakan padepokan yang akan mereka pergunakan 
itu saja. Tetapi merekapun harus meningkatkan kemampuan dan ilmu mereka. Ketika malam 
turun, maka seperti biasanya para cantrik telah bersiap untuk berlatih di dalam sanggar di bawah 
tuntunan sebagian oleh Ki Panengah dan sebagian oleh Ki Waskita. 

Sebagian mempergunakan sanggar tertutup dan sebagian mempergunakan sanggar terbuka di 
halaman padepokan yang lama. 

Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa telah berada di antara mereka pula. Raden Sutawijaya 
berada di sanggar bersama Ki Panengah, sedangkan Pangeran Benawa berada di dalam 
sanggar bersama Ki Waskita. Mereka membantu Ki Panengah dan Ki Waskita menuntun para 
cantrik meningkatkan ilmu mereka. 

Sementara itu Paksi masih belum ikut dalam latihan-latihan yang berat karena luka-lukanya serta 
tubuhnya yang belum pulih sepenuhnya. 

Namun menjelang tengah malam, setelah latihan-latihan itu selesai, serta Ki Panengah dan Ki 
Waskita telah mandi, maka Paksipun menghadap keduanya di dalam bilik khususnya. 

“Paksi,” berkata Ki Panengah, “apa yang akan kau sampaikan kepada kami? Nampaknya kau 
telah membawa beban perasaan yang sangat berat.” 

“Ya, Guru,” desis Paksi. “Aku merasa tidak kuat untuk memikulnya. Aku ingin menyampaikannya 
kepada guru berdua, agar beban itu terasa berkurang. Aku mohon petunjuk-petunjuk, apa yang 
sebaiknya aku lakukan.” 

“Katakan, Paksi,” desis Ki Panengah. 

Paksipun kemudian telah menceriterakan, bahwa ia telah bertemu dengan adiknya. Namun 
ternyata bahwa dalam pertemuan itu jantungnya telah ditikam oleh satu kenyataan yang sangat 
pahit. 

“Guru, ternyata aku bukan anak Ki Tumenggung Sarpa Biwada." 

Ki Panengah dan Ki waskita saling berpandangan. Dahi merekapun berkerut. Mereka 
memandang Paksi dengan dada yang berdebaran. 

Paksi menundukkan kepala dalam-dalam. Dadanya terasa bergetar semakin cepat. 

“Tenangkan hatimu, Paksi,” berkata Ki Panengah. “Kenyataan ini memang sangat pahit. Tetapi 
bukankah lebih baik bagimu untuk mengetahui dengan pasti, siapakah dirimu, daripada selalu 
berteka-teki tentang sikap Ki Tumenggung Sarpa Biwada yang selalu mengancammu?” 

“Aku sama sekali tidak menghiraukan, apakah aku terancam atau tidak, Guru. Tetapi aku harus 
menerima kenyataan tentang ibuku. Selain itu, jika aku telah memecahkan satu teka-teki yang 
rumit, namun aku telah menghadapi teka-teki lain yang lebih rumit lagi.” 

“Teka-teki apa lagi, Paksi?” 

“Teka-teki siapakah ayahku itu. Ibu sama sekali tidak mau memberikan petunjuk. Bahkan ibu 
mengatakan bahwa ayahku itu sudah tidak berada di Pajang lagi.” 

“Kemana ayahmu itu menurut ibumu, Paksi?” bertanya Ki Panengah. 

Paksi menarik nafas dalam sekali. Katanya, “Guru, ibu tidak mau berbicara tentang ayahku.” 

Paksipun kemudian mengulangi kata-kata ibunya tentang laki-laki yang sebenarnya adalah 
ayahnya. 



Ki Panengah dan Ki Waskita termangu-mangu sejenak. Namun kemudian Ki Waskitapun 
berkata, “Sudahlah, Paksi. Betapapun pahitnya, kau tidak dapat merubah kenyataan yang telah 
terjadi itu. Kau harus menerimanya dengan dada yang lapang.” 

Paksi mengangguk. Katanya, “Ya, Guru. Aku harus menerima kenyataan tentang diriku sendiri 
dan terutama tentang ibuku. 

Tetapi apakah sudah sepantasnya, bahwa aku untuk selanjutnya tidak mengenal siapakah 
ayahku?” 

“Kau mendendamnya?” bertanya Ki Waskita. 

“Buat apa aku mendendamnya, Guru. Yang terjadi sudah terjadi, sementara ibu menganggap 
bahwa laki-laki itu tidak bersalah. Bahkan ibu justru menyalahkan dirinya sendiri.” 

“Sudahlah, Paksi.” 

“Menurut ibu, kakek hampir membunuhnya? Kakek tidak dapat menerima dengan ikhlas 
kenyataan tentang ibuku. Tentu saja bukan hanya kakek. Tetapi semua orang tidak dapat 
menerima dengan ikhlas kenyataan itu.” 

“Aku mengerti, Paksi,” berkata Ki Panengah. “Namun untuk sementara kau dapat 
mengesampingkan persoalan itu. Untuk sementara. Yang segera harus kau lakukan, bagaimana 
kau bersikap terhadap Ki Tumenggung Sarpa Biwadayang sebenarnya bukan ayahmu itu.” 

“Aku memang tidak mau dibunuhnya, Guru. Tetapi bagaimanapun juga ia sudah mengangkat ibu 
dari genangan lumpur. Meskipun mungkin Ki Tumenggung Sarpa Biwada mempunyai pamrih, 
tetapi kehadirannya dalam kehidupan ibuku telah memberikan arti tersendiri. Aku tidak dapat 
membayangkan apa jadinya seandainya Ki Sarpa Biwada itu tidak mau menikahi ibu pada waktu 
itu.” 

“Sudahlah, Paksi. Sudahlah,” potong Ki Panengah. “Seperti yang aku katakan, untuk sementara 
kau dapat mengesampingkan persoalan pribadimu.” 

“Itukah yang terbaik bagiku saat ini, Guru?” 

Ki Panengah termangu-mangu sejenak. Namun Ki Panengah itupun kemudian menyahut, “Untuk 
sementara, Paksi. Untuk sementara saja.” 

“Tetapi, Guru. Bagaimana pendapat Guru, apakah dalam persoalan itu hanya ibu saja yang 
bersalah sebagaimana dikatakan oleh ibu? Apakah laki-laki yang membuat ibu hamil sebelum 
menikah itu tidak bersalah?” 

“Tentu ia juga bersalah, Paksi,” sahut Ki Waskita. “Salahnya sama besarnya dengan kesalahan 
ibumu. Tidak seharusnya ibumu menyalahkan dirinya sendiri.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Namun sekali lagi Ki Panengah berkata, “Paksi, jangan kau 
biarkan dirimu tenggelam ke dalam persoalan itu. Sebaiknya kau bangkit untuk menghadapi hari- 
harimu saat ini. Kau, Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa.” 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, “Aku mengerti, Guru.” 

“Bukan berarti bahwa kau harus menghapusnya sama sekali. Tetapi seperti yang sudah aku 
katakan beberapa kali, untuk sementara, Paksi.” 

“Ya, Guru.” 

“Tetapi untuk selanjutnya aku berjanji, bahwa aku akan membantumu.” 

“Terima kasih, Guru.” 

“Kau tidak sendiri, Paksi,” berkata Ki Waskita. “Yakinlah itu.” 

Paksi mengangguk sambil berdesis, “Ya, Guru.” 

“Nah, apakah masih ada yang ingin kau sampaikan?” 



'Tidak, Guru. Aku sudah mengatakannya semuanya. Guru berdua tahu, beban apakah yang 
sekarang aku pikul. Mudah-mudahan aku tidak tertimbun di dalamnya.” 

“Sudah aku katakan, kau tidak sendiri, Paksi.” 

'Terima kasih, Guru.” 

Demikianlah, sejenak kemudian, Paksipun telah minta diri. Meskipun beban masih terasa sangat 
berat, tetapi setelah ia mengatakannya kepada kedua gurunya, maka rasa-rasanya ia 
mempunyai kekuatan baru untuk memikulnya. 

“Aku memang harus melupakan untuk sementara persoalan pribadiku,” berkata Paksi di dalam 
hatinya. Paksipun menyadari, bahwa masih banyak persoalan yang lebih besar harus 
dihadapinya bersama-sama dengan Raden Sutawijaya, dengan Pangeran Benawa dan dengan 
banyak orang lainnya Ketika kemudian Paksi keluar dari ruangan khusus kedua gurunya, malam 
telah larut. Saudara-saudara seperguruannya telah tertidur. Namun ketika ia melangkah di dekat 
pembaringan 

Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya, keduanya ternyata masih belum tidur. 

Ketika Paksi melangkah ke pembaringannya, maka Pangeran Benawa itupun berdesis, “Selamat 
malam, Paksi.” 

“Selamat malam, Pangeran.” 

'Tidurlah,” berkata Raden Sutawijaya kemudian, “kau harus banyak beristirahat.” 

“Ya, Raden.” 

Paksipun kemudian membaringkan dirinya. Tetapi ia masih saja gelisah. Berbeda dengan saat- 
saat ia bermalam di rumah Ki Gede Pemanahan. Justru waktu itu badannya masih terasa sakit 
dan sangat lemah, serta perhatian Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya atas keadaannya, 
Paksi justru sempat tidur nyenyak. 

Sekali-sekali ia terbangun karena nyeri pada lukanya. Namun kemudian ia tertidur lagi. Selain 
badannya masih terasa sakit, iapun merasa sangat letih pada waktu itu. 

Tetapi ketika tenaga dan kekuatannya berangsur pulih kembali, maka ia justru menjadi semakin 
sulit dapat tidur. 

Tetapi akhirnya Paksi tertidur juga meskipun hanya sebentar. 

Dalam pada itu, setelah Paksi meninggalkan kedua gurunya, maka Ki Waskitapun berkata 
kepada Ki Panengah, “Aku akan mempergunakan jalan yang satu ini untuk menangkap Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada, Ki Panengah.” 

Ki Panengah menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Kasihan Paksi. Tetapi menurut pendapatku, 
lebih baik baginya untuk segera mengetahui, bahwa ia bukan anak Ki Tumenggung Sarpa 
Biwada.” 

'Tetapi ia terjerat pada teka-teki yang menurut Paksi lebih besar lagi. Paksi tentu ingin tahu, 
siapakah ayahnya. Siapakah laki-laki yang telah menodai ibunya semasa gadisnya dan 
kemudian meninggalkannya dalam keadaan hamil.” 

Ki Panengah termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun berkata, “Ki Waskita memang 
dapat mempergunakan cara yang satu itu sekarang.” 

Ki Waskita menarik nafas dalam-dalam. Sementara Ki Panengahpun berkata, “Mudah-mudahan 
cara ini berhasil memancing Ki Tumenggung Sarpa Biwada keluar dari persembunyiannya.” 

“Apakah sebaiknya aku berhubungan dengan Ki Gede Pemanahan. Mungkin Ki Gede dapat 
memberikan beberapa petunjuk yang berarti.” 

“Baiklah. Besok aku akan menemui Ki Gede Pemanahan.” 



Sebenarnyalah di keesokan harinya, Ki Waskitapun sudah mempersiapkan diri untuk menemui Ki 
Gede Pemanahan. Ketika kudanya sudah siap, maka Ki Waskitapun minta diri kepada Raden 
Sutawijaya, Pangeran Benawa, Paksi dan murid-muridnya yang lain. Ki Waskita pun 
memberitahukan pula kepergiannya itu kepada Ki Kriyadama. 

“Guru akan pergi sendiri?” bertanya Paksi. 

“Ya, Paksi. Aku kira tidak akan ada hambatan di perjalanan. 

Para pengikut Harya Wisaka tidak mengenal aku kecuali Harya Wisaka sendiri dan barangkali 
beberapa orang yang tentu jarang-jarang keluar dari persembunyiannya.” 

“Jika Ki Waskita mengijinkan, biarlah aku dan Adimas Pangeran Benawa menyertai Ki Waskita,” 
berkata Raden Sutawijaya. 

Tetapi Ki Waskita tersenyum Katanya, “Terima kasih. Biarlah aku pergi sendiri. Mungkin aku tidak 
pulang hari ini. Mungkin besok atau lusa.” 

Raden Sutawijaya tidak mendesaknya. Namun Ki Waskita sendiri berkata, “Sudah terlalu lama 
Harya Wisaka menjadi buruan. Mungkin ia sudah sembuh. Mungkin tenaga dan 
kemampuannyapun sudah pulih pula. Karena itu, kita harus segera menangkapnya. Raden 
Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi sudah bekerja keras. Tetapi sampai sekarang masih 
belum berhasil. Biarlah kemudian aku dan Ki Gede Pemanahan langsung mencobanya turun ke 
arena. Bagaimanapun juga, kami merasa bersalah, bahwa Harya Wisaka itu sempat luput dari 
tangan kami. Padahal Harya Wisaka sudah masuk ke dalam bilik Kangjeng Sultan Hadiwijaya. 
Kesempatan yang tidak akan dapat terulang kembali.” 

Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi hanya dapat mengangguk-angguk kecil. 
Sementara Ki Panengahpun berkata, 

“Jika perlu, aku mohon Ki Waskita mengirimkan penghubung kemari.” 

“Baik, Ki Panengah. Mudah-mudahan aku tidak terlalu lama berada di kotaraja.” 

“Bukankah Ki Waskita setiap kali dapat menengok padepokan ini seandainya Ki Waskita dan Ki 
Gede tidak segera dapat menemukan Harya Wisaka? Bukankah jarak Hutan Jabung tidak terlalu 
jauh dari kotaraja?” berkata Ki Kriyadama. 

“Tentu,” jawab Ki Waskita. “Namun segala sesuatunya juga tergantung kepada Ki Gede 
Pemanahan.” 

Demikianlah, maka sejenak kemudian, Ki Waskita sudah berpacu di atas punggung kudanya, 
meskipun Ki Waskita menurut ujudnya sudah semakin tua, tetapi ia masih saja sigap dan tegar. 

Bahkan angin pagi yang menerpa tubuhnya yang meluncur di punggung kudanya dan berlari 
seperti anak panah yang terlepas dari busurnya itu, nampak seakan-akan menjadi semakin 
tangkas. 

Di padepokan, Paksipun kemudian menemui Ki Panengah. Dengan nada dalam iapun berkata, 
“Kenapa tiba-tiba Ki Waskita pergi ke kotaraja? Apakah ada hubungannya dengan keteranganku 
semalam, Guru?” 

Ki Panengah menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Ki Waskita memang tersinggung atas 
tingkah laku Harya Wisaka dan para pengikutnya. Ki Waskita merasa ikut disakiti mendengar 
peristiwa yang menimpa dirimu. Untunglah Yang Maha Agung melindungimu sehingga kau 
selamat meskipun kau terluka parah. Ki Waskita berpendapat, bahwa gerakan Harya Wisaka itu 
benar-benar harus dihentikan. Karena itu, maka Ki Waskita akan menghadap Ki Gede 
Pemanahan. Mungkin keduanya akan dapat mengambil langkah-langkah yang lebih tajam 
menusuk ke dalam gerakan yang dipimpin oleh Harya Wisaka itu.” 

Paksi mengangguk-angguk. Sementara Ki Panengahpun berkata, “Di luar sikap kita terhadap 
Harya Wisaka, mau tidak mau kita harus memujinya. Demikian cerdiknya Harya Wisaka dan para 
pengikutnya mengatur persembunyiannya, sehingga para petugas sandi yang telah dikerahkan, 
masih juga belum mampu mencium jejaknya.” 



“Ya, Guru. Ternyata para pengikut Harya Wisaka benar-benar setia kepadanya, sehingga sulit 
bagi para petugas sandi dari Pajang untuk menemukannya. Padahal segala cara sudah 
ditempuh. Bahkan para prajurit sudah memasuki setiap pintu rumah untuk mencarinya. Tetapi 
semuanya sia-sia.” 

“Mudah-mudahan Ki Waskita dapat menemukannya.” 

Paksi tidak bertanya lebih jauh. Tetapi terasa di sudut hatinya, bahwa ada sesuatu yang tidak 
dikatakan oleh Ki Panengah kepadanya. Namun ia tidak dapat memaksa Ki Panengah untuk 
mengatakannya. 

Dalam pada itu, kuda Ki Waskitapun berlari dengan kencangnya menuju ke pintu gerbang 
kotaraja. Namun ketika kuda itu turun ke jalan yang lebih ramai, maka Ki Waskitapun telah 
memperlambat derap kaki kudanya. Sebenarnyalah Ki Waskita ingin segera bertemu dengan Ki 
Gede Pemanahan. Ada sesuatu yang ingin disampaikannya, la mempunyai satu jalan yang 
barangkali dapat ditelusuri menuju ke persembunyian Ki Tumenggung Sarpa Biwada. Jika saja Ki 
Tumenggung itu dapat ditangkap, mungkin mereka dapat merintis jalan menuju ke 
persembunyian Harya Wisaka itu. 

Perjalanan Ki Waskita memang tidak terlalu lama. Jarak yang tidak begitu panjang itu tidak terlalu 
banyak memerlukan waktu. Karena itu, maka sebelum matahari menjadi terlalu tinggi, Ki Waskita 
sudah memasuki pintu gerbang kotaraja. Para petugas di pintu gerbangpun memperhatikannya. 
Tetapi ciri-ciri orang berewok itu sama sekali tidak bersinggungan dengan ciri-ciri yang mereka 
kenal sebagai ciri-ciri Harya Wisaka dan beberapa orang pengikutnya yang terpenting. 

Ketika Ki Waskita sampai di rumah Ki Gede Pemanahan, ternyata Ki Gede masih berada di 
rumahnya. Sehingga karena itu, maka Ki Gedepun masih sempat menerimanya sebelum Ki 
Gede pergi ke istana untuk menghadap Kangjeng Sultan Hadiwijaya. 

Kepada Ki Gede Pemanahan, Ki Waskita menyampaikan rencananya untuk memancing Ki 
Tumenggung sehingga kemudian dapat ditelusuri jalan ke persembunyian Harya Wisaka. 

Ki Gede Pemanahan itupun mengangguk-angguk. Katanya, “Baiklah, Ki Waskita, jika cara itu 
yang akan Ki Waskita lakukan.” 

“Kita sudah tidak mempunyai cara lain, Ki Gede. Segala usaha sudah dilakukan. Tetapi kita tidak 
berhasil menemukan persembunyian Harya Wisaka.” 

Ki Gede menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Kasihan Paksi. Selama ini ia dibayangi oleh teka- 
teki, kenapa ayahnya sampai hati untuk benar-benar berniat membunuhnya. Sekarang Paksi 
dibayangi oleh teka-teki yang baru, siapakah ayahnya yang sebenarnya.” 

“Mudah-mudahan ikatannya dengan Ki Tumenggung Sarpa Biwada menjadi lebih longgar. 
Selama ini ia masih merasa terikat oleh hubungan antara anak dan ayah, sehingga langkah 
Paksi masih serba canggung.” 

“Baiklah, Ki Waskita,” berkata Ki Gede kemudian, “nanti kita akan membicarakan cara-cara 
terbaik yang dapat kita tempuh. 

Sekarang aku persilahkan Ki Waskita beristirahat. Aku akan menghadap Kangjeng Sultan. 
Sekaligus menyampaikan rencanamu untuk memancing Ki Tumenggung Sarpa Biwada.” 

“Silahkan, Ki Gede. Aku akan menunggu Ki Gede. Sementara sambil menunggu, aku akan 
melihat-lihat keadaan kotaraja. Aku ingin pergi ke pasar.” 

“Ke pasar?” 

“Aku ingin melihat-lihat. Beberapa kali Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa berada di pasar 
dalam penyamaran. Namun mereka tidak melihat apa-apa yang mereka inginkan.” 

“Kaupun tidak akan melihat apa-apa, Ki Waskita. Kecuali berbagai macam makanan yang 
barangkali menarik bagi Ki Waskita.” 




Ki Waskita tertawa. Katanya, “Disini aku sudah mendapat suguhan makanan yang jarang aku 
temui.” 

Ki Gedepun tertawa pula. 

Namun sejenak kemudian, Ki Gede telah meninggalkan rumahnya untuk pergi ke istana 
menghadap Kangjeng Sultan Hadiwijaya. Sementara itu, sambil menunggu Ki Gede pulang, Ki 
Waskita telah menyusuri jalan-jalan di kotaraja untuk melihatlihat suasana. 

Ki Waskita itu juga berjalan melalui lorong-lorong sempit. Bahkan lorong yang telah dilalui Paksi 
pada saat anak muda itu bertemu dengan tiga orang pengikut Harya Wisaka, bahkan bersama 
dengan adik laki-lakinya yang telah mengatakan rahasia yang disimpan oleh ibunya bertahun- 
tahun. Tetapi Ki Waskita tidak bertemu dengan orang-orang yang mencurigakan. Tidak bertemu 
dengan orang-orang yang membawa bahan pangan atau keperluan sehari-hari lainnya. 

Tetapi Ki Waskita mencoba mengamati arah perjalanan adik Paksi bersama ketiga orang yang 
membawa bahan pangan itu. Jika mereka berjalan dari pasar, maka mereka tentu telah 
menempuh jalan yang agak melingkar. 

Tetapi mungkin mereka memang tidak dari pasar. Tetapi mereka tinggal mengambil ke tempat 
yang sudah ditentukan. Orang lain lagi, mungkin perempuan, yang telah pergi berbelanja ke 
pasar. 

Pada saat matahari mulai turun, maka Ki Waskitapun telah kembali ke rumah Ki Gede 
Pemanahan. Ternyata Ki Gedepun telah kembali pula dari istana. 

“Aku sudah mengatakan rencana Ki Waskita kepada Kangjeng Sultan sekaligus,” berkata Ki 
Gede Pemanahan. 

“Bagaimana tanggapan Kangjeng Sultan?” bertanya Ki Waskita. 

“Kangjeng Sultan menyetujuinya. Kita tinggal membicarakan perincian dari rencana ini termasuk 
pengamanannya.” 

Ki Waskita mengangguk-angguk. 

Setelah keduanya makan dan beristirahat sejenak, maka Ki Gedepun berkata, “Kita dapat 
membicarakannya sekarang, Ki Waskita. Mudah-mudahan usaha ini berhasil.” 

Ki Waskitapun mengangguk hormat sambil berkata, “Mudah-mudahan, Ki Gede. Kita memang 
harus mencoba beberapa jalan untuk mencapai sasaran.” 

Demikianlah keduanyapun mulai berbicara tentang rencana mereka untuk menjebak Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada. Namun Ki Gedepun kemudian berkata, “Tetapi Ki Waskita harus 
sangat berhati-hati. Jika rencana ini meleset sedikit saja, maka Ki Waskita akan benar-benar 
dapat menjadi korban.” 

“Aku mengerti, Ki Gede. Tetapi kita tidak mempunyai jalan lain.” 

“Baiklah. Aku minta Ki Waskita benar-benar bersiap. Aku akan bersiap pula. Tetapi Ki Waskita 
harus bersiap-siap pula mengambil langkah-langkah yang tepat apabila ada perkembangan baru 
yang terjadi pada rencana ini yang sebelumnya tidak kita perhitungkan.” 

“Baik, Ki Gede. Aku sudah siap, bahkan akupun siap mengalami akibat yang paling buruk dari 
rencana ini. Jika ternyata Ki Tumenggung Sarpa Biwada lebih cerdik dari kita, maka akulah yang 
akan menjadi korban.” 

Ki Gedepun menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Baiklah. Kita akan mencobanya.” 

“Tetapi kita harus melakukannya dengan sabar. Mungkin kita memerlukan waktu yang agak lama 
untuk dapat berhasil, atau tidak sama sekali.” 

Ki Gede mengangguk-angguk. Katanya, “Ki Waskita harus mempunyai tempat tersendiri di dalam 
kota ini. Ki Waskita tidak dapat hilir-mudik ke rumahku, karena dengan demikian, maka para 
pengikut Harya Wisaka akan mengetahui, bahwa yang Ki Waskita lakukan adalah satu jebakan.” 



“Ya, Ki Gede. Selama kita melakukan rencana ini, maka aku akan berada di rumah Ki Panengah 
yang pernah dijadikannya padepokan. Rumah itu sekarang kosong, hanya ditunggui oleh 
seorang pembantunya.” 

“Baiklah, Ki Waskita. Kita akan segera melakukan tugas kita masing-masing." 

“Besok kita akan mulai dengan rencana ini, Ki Gede.” 

“Ya, besok. Lewat tengah hari. Aku harus mempersiapkan segala sesuatunya.” 

Sejenak kemudian, maka Ki Waskitapun telah minta diri. Ki Waskita itupun langsung pergi ke 
rumah Ki Panengah yang pernah dipergunakannya sebagai padepokan sementara sebelum 
pindah ke Hutan Jabung. 

Penunggu rumah itu sudah mengenal Ki Waskita dengan baik. Karena itu, maka Ki Waskita tidak 
menemui kesulitan untuk berada di rumah itu dalam tiga empat hari. 

Dari rumah itulah, Ki Waskita akan melakukan usahanya untuk menjebak Ki Tumenggung Sarpa 
Biwada. 

Namun sementara itu, ternyata Ki Waskitapun menjadi berdebar-debar pula atas rencananya. 
Kemungkinan berhasil atau gagal sama besarnya. Demikian pula kemungkinan yang dapat 
terjadi atas dirinya. Nasib baik dan nasib buruk menunggu di kedua sisi rencananya itu. 

Dalam pada itu, sebelum Ki Waskita memasuki rencananya, di sisa hari itu, ia masih juga 
berjalan-jalan melihat-lihat suasana. Menjelang senja, Ki Waskita itu duduk di pinggir alun-alun 
Pajang, la masih sempat melihat beberapa orang prajurit berlatih sodoran. Beberapa di 
antaranya nampak terampil mempermainkan tombaknya sambil menunggang kuda. Namun ada 
di antara mereka yang nampaknya baru mulai. 

Namun begitu senja turun, maka latihan itupun segera berakhir. Alun-alun itupun menjadi sepi. 
Sedangkan Ki Waskitapun kembali pula ke rumah Ki Panengah. 

Di malam hari, Ki Waskita tidak segera dapat tidur, lapun keluar pula berjalan-jalan. Namun Ki 
Waskita itu tidak menemukan apa-apa. Yang dijumpainya adalah beberapa orang prajurit yang 
meronda. Dijumpainya empat orang prajurit berkuda yang mengelilingi kota. Namun ditemuinya 
pula empat orang prajurit yang meronda dengan berjalan kaki. 

Tetapi setiap kali Ki Waskita selalu bersembunyi di balik pepohonan, karena berjalan seorang diri 
di malam hari akan dapat dicurigai. Setidak-tidaknya ia harus menjawab beberapa pertanyaan. 
Jika jawabnya tidak memuaskan, maka ia akan dapat dibawa ke barak prajurit itu. 

Di hari berikutnya, maka Ki Waskita benar-benar harus mempersiapkan dirinya. Bukan saja 
mempersiapkan unsur kewadagannya, tetapi juga unsur ketahanan jiwanya. Sebagai orang yang 
berilmu sangat tinggi, Ki Waskita mempunyai kepercayaan yang besar terhadap dirinya sendiri. 
Selain berpihak kepadanya, karena ia menjalankan tugas bagi keselamatan banyak orang. 

Meskipun demikian, Ki Waskita masih saja merasa gelisah. Yang dilakukannya kali ini adalah 
tugas khusus yang sangat rumit. Tetapi ia tidak mempunyai pilihan lain. Cara yang ditempuhnya 
itu adalah satu-satunya cara yang diketahuinya. 

Meskipun perbandingan antara berhasil dan gagal, sama besarnya. 

Dengan gelisah Ki Waskita menunggu matahari naik sampai ke puncak. Namun rasa-rasanya 
matahari begitu malasnya merangkak di langit, sehingga waktu terasa berjalan sangat lambat. 

Namun akhirnya mataharipun melewati titik puncaknya. Ki Waskita yang sudah mempersiapkan 
dirinya sebaik-baiknya itupun meninggalkan rumah Ki Panengah, menuju ke rumah Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada. 

Ki Waskita sama sekali tidak berusaha melepaskan diri dari pengawasan para pengikut Harya 
Wisaka yang dipercayanya masih tetap mengawasi rumah itu. Ki Waskitapun berjalan melalui 
jalan depan rumah Ki Tumenggung Sarpa Biwada. Masuk lewat regol halaman yang sedikit 
terbuka. Kemudian menutupnya kembali, tetapi seperti semula, tidak terlalu rapat. 



Kedatangan Ki Waskita mengejutkan seisi rumah itu. Adik perempuan Paksi yang melihat 
kedatangannya, segera memberitahukan kepada ibunya. 

“Siapa, Nduk?” bertanya Nyi Tumenggung Sarpa Biwada. 

“Entah, Ibu. Tetapi rasa-rasanya ia pernah datang kemari ketika Kakang Paksi pulang dan 
kemudian ditangkap.” 

Nyi Tumenggung termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun melangkah keluar pintu 
pringgitan. 

Nyi Tumenggung terkejut melihat Ki Waskita berdiri termangu-mangu di halaman. Sesaat Nyi 
Tumenggung berdiri membeku di depan pintu pringgitan. 

Namun Ki Waskita itupun kemudian berkata sambil membungkuk hormat, “Aku, Nyi. Orang 
menyebutku Ki Waskita. Aku adalah salah seorang dari guru Paksi, anak Nyi Tumenggung." 

“O,” Nyi Tumenggung menjadi gagap. Sementara itu adik perempuan Paksipun berdesis, “Guru 
Kakang Paksi, Ibu?” 

“Ya, ya, Nduk,” jawab ibunya. Kemudian Nyi Tumenggung itupun mempersilahkan, “Silakan 
duduk. Ki Waskita.” 

Ki Waskitapun kemudian naik ke pendapa dan duduk di pringgitan ditemui oleh Nyi Tumenggung. 
Kepada adik perempuan Paksi, Nyi Tumenggung itupun berkata, “Pergilah ke dapur, Nduk. Kau 
dapat menyiapkan minuman, bukan?” 

“Sudahlah, Nyi. Tidak usah.” 

Tetapi Nyi Tumenggungpun berkata, “Tidak apa-apa, Ki Waskita. Hanya air.” 

Adik perempuan Paksipun kemudian pergi ke dapur untuk menyiapkan minuman dan makanan. 
Kepada pembantunya, adik Paksi itupun berkata, “Aku yang diminta ibu untuk membuat 
minuman.” 

Pembantunya hanya tersenyum saja. Gadis kecil itu memang sudah trampil membuat minuman 
dan kemudian membawanya ke pringgitan. 

Dalam pada itu, di pringgitan, Nyi Tumenggungpun bertanya dengan suara yang bergetar, “Apa 
yang Ki Waskita kehendaki?” 

“Nyi,” berkata Ki Waskita, “aku ingin mendapat bantuanmu.” 

“Bantuan apa, Ki Waskita? Apakah masih ada yang dapat aku lakukan?” 

“Nyi,” berkata Ki Waskita, “maaf jika aku minta bantuanmu untuk menangkap Ki Tumenggung.” 

Wajah Nyi Tumenggung menjadi merah. Dengan nada tinggi iapun berkata, “Kau 
mempergunakan kesempatan ini?” 

“Jangan salah paham, Nyi. Kau tahu bahwa Ki Tumenggung telah menjadi pengikut Harya 
Wisaka. Sementara itu Harya Wisaka telah memberontak. Bukankah itu berarti bahwa Ki 
Tumenggung telah memberontak pula?” 

“Apakah Ki Waskita termasuk salah seorang yang bertugas untuk menangkap para pemberontak 
atau sekedar memanfaatkan keadaan bagi dendam pribadi?” 

“Apakah artinya, bahwa sekarang aku berbicara tentang dendam pribadi?” desis Ki Waskita. 
“Tetapi jika yang kau maksud dengan dendam pribadi itu adalah dendam karena muridku telah 
menjadi luka parah karena harus bertempur melawan tiga orang pengikut Harya Wisaka, maka 
aku tidak mengelak. Bahkan seharusnya Nyi Tumenggungpun mendendam pula, karena Paksi 
adalah anak Nyi Tumenggung.” 

Pembicaraan merekapun terputus karena adik perempuan Paksi menghidangkan minuman dan 
makanan. 



'Terima kasih, anak manis,” desis Ki Waskita sambil tersenyum. 

Adik perempuan Paksipun tersenyum pula. Tetapi ia tidak memandang wajah tamu ibunya itu. 
Bahkan wajahnyapun menunduk dalam-dalam. 

Demikian ia meletakkan mangkuk minuman dan makanan, maka adik Paksipun itupun segera 
beringsut meninggalkan pringgitan. 

“Nyi Tumenggung,” berkata Ki Waskita kemudian, “sekali lagi aku mengulangi permohonanku 
agar Nyi Tumenggung bersedia membantuku.” 

“Apa yang dapat aku lakukan?” 

“Mengijinkan aku bermalam disini. Biarlah aku tidur di dapur 
atau di kandang atau dimana saja.” 

Terasa dada Nyi Tumenggung bergetar. Dengan suara yang patah-patah Nyi Tumenggung 
itupun berkata, “Kau minta aku membantumu untuk menangkap suamiku?” 

“Nyi, sasaran utamanya sebenarnya bukan Ki Tumenggung. 

Tetapi Harya Wisaka. Jika Ki Tumenggung bersedia bekerja sama untuk menangkap Harya 
Wisaka, maka ia tentu akan mendapat banyak keringanan hukuman.” 

“Kau ingin melihat harga diri suamiku tersuruk semakin dalam di lumpur yang kotor?” 

“Kenapa?" 

“Jika suamiku memang memberontak, biarlah ia menjadi seorang pemberontak yang baik. Yang 
menengadahkan dadanya menghadapi akibat dari jalan yang dipilihnya. Aku tidak ingin bahwa 
suamiku melakukan pengkhianatan ganda. Berkhianat kepada negaranya dan kemudian 
berkhianat atas keyakinan yang dipilihnya.” 

“Aku sependapat, Nyi. Tetapi apakah Nyi Tumenggung tidak mempunyai pertimbangan yang 
lebih jauh? Jika pemberontakan ini berlangsung lebih lama lagi, maka bayangkan, berapa 
banyaknya korban yang akan jatuh. Kematian demi kematian akan saling susul-menyusul.” 

“Adalah wajar seorang laki-laki mempertaruhkan nyawanya demi keyakinannya. Mereka yang 
yakin, bahwa Harya Wisaka bersalah akan berdiri di satu pihak. Sementara mereka yang dengan 
setia berdiri di belakang Harya Wisaka, akan berada di pihak lain. Jika kedua belah pihak itu 
berbenturan, bukankah wajar jika jatuh korban?” 

“Kau yakin, bahwa yang berdiri di kedua belah pihak itu berlandaskan pada keyakinan? Tidakkah 
mungkin mereka berdiri di atas janji-janji kosong atau bahkan lebih buruk ancaman-ancaman 
yang memaksa mereka menjalankan pekerjaan suka atau tidak suka karena tidak mempunyai 
pilihan. Mungkin anak dan isterinya berada di bawah ancaman. Mungkin ayah atau ibunya atau 
bahkan dirinya sendiri.” 

“Alangkah beragamnya kemungkinan-kemungkinan yang dapat Ki Waskita sebutkan. Tetapi 
jangan memperalat aku untuk menangkap suamiku sendiri, kemudian memaksanya berkhianat.” 

“Jika demikian, sejalan dengan pendapatmu itu, Nyi, kau akan membiarkan Paksi saling 
membunuh dengan ayahnya. Atau lebih buruk lagi, Paksi akan berhadapan dengan adik laki- 
lakinya yang sudah terpengaruh oleh ayahnya. Jika sikapmu teguh, Nyi, aku sanggup untuk 
membuat Paksi kehilangan nuraninya menghadapi adik laki-lakinya sekaligus ayahnya. Paksi 
akan dapat memburu adik laki-lakinya itu, karena ia sudah menemukan jejaknya. Paksi akan 
dapat memburunya dengan sekelompok prajurit sebagaimana dibawanya saat ia berpura-pura 
memburu Harya Wisaka keluar kota, karena kami tahu, bahwa Harya Wisaka masih berada di 
dalam kota.” 

Terasa jantung Nyi Tumenggung itu bagaikan tertusuk sembilu. 

Terasa dadanya mulai menjadi pepat. Matanya menjadi panas. 



Namun Nyi Tumenggung bertahan untuk tidak menangis. 

“Jangan adu domba anak-anakku.” 

“Jika Harya Wisaka dapat ditangkap, maka permusuhanpun akan dapat diredam. Paksi dan adik 
laki-lakinya tidak perlu saling mengancam.” 

“Jangan campuri persoalan anak-anakku dengan licik. Biarlah mereka menentukan langkah 
mereka sendiri.” 

“Untuk memecahkan kekalutan yang terjadi di Pajang memang diperlukan pengorbanan. Tetapi 
kita harus berusaha, agar korban yang jatuh tidak berlebihan. Biarlah mereka yang terlibat dan 
meyakini perjuangannya mempertaruhkan nyawanya sebagai laki-laki. Tetapi jangan 
menyurukkan korban di luar bingkai permasalahannya.” 

“Ki Waskita,” berkata Nyi Tumenggung kemudian, “sayang, aku tidak dapat membantumu.” 

Ki Waskita memandang Nyi Tumenggung dengan tajamnya. Katanya, “Baiklah, Nyi. Jika 
demikian aku memang harus mencari jalan lain. Aku harus membius Paksi agar ia dapat bersikap 
tegar menghadapi kenyataan. Paksi yang sudah tahu hubungannya dengan ayahnya dan 
adiknya, akan menjadi lebih mudah untuk mengarahkan sikapnya.” 

“Apa yang akan kau lakukan, Ki Waskita?” 

“Seperti yang Nyi katakan. Kami akan berpegang atas keyakinan kami dengan teguh. Paksi akan 
membawa sekelompok prajurit untuk menemukan adik laki-lakinya. Akupun tidak peduli terhadap 
anak itu. Tetapi aku tidak ingin Paksi mati di tangan para pengikut ayahnya yang sudah terbius 
oleh janji-janji Harya Wisaka, karena aku sangsi, bahwa mereka benar-benar berpegang atas 
satu keyakinan.” 

“Ki Waskita.” 

“Dari adik laki-lakinya itu, Paksi akan dapat mengetahui dimana ayahnya bersembunyi. Ayahnya 
yang telah dengan sungguh-sungguh berniat membunuhnya. Dari mereka akan ditelusuri tempat 
persembunyian Harya Wisaka.” 

“Tetapi anakku itu tidak bersalah, la tidak bersikap atas dasar keyakinannya.” 

“la bukan kanak-kanak lagi, la sudah lewat remaja. Karena itu ayahnya telah menyuapinya 
dengan satu keyakinan kebenaran perjuangan Harya Wisaka. Kebenaran untuk satu pencapaian 
atau kebenaran tentang kedudukan yang tinggi, aku tidak tahu. 

Tetapi itulah yang dilakukannya.” 

“Ternyata kau manfaatkan peristiwa ini untuk kepentingan pribadimu. Jika Ki Tumenggung 
bersungguh-sungguh untuk membunuh Paksi, maka kaupun akan bersungguh-sungguh 
berusaha membunuh adik Paksi. Bahkan kau tidak segan-segan mengadu kedua kakak beradik 
itu.” 

“Ya. Aku tidak mau kehilangan muridku tanpa berbuat apa-apa.” 

“Kau licik sekali, Ki Waskita.” 

“Mungkin aku adalah orang yang paling licik di seluruh Pajang. Tetapi aku masih berbangga 
bahwa aku akan ikut berusaha menangkap Harya Wisaka, seorang pemberontak yang sekarang 
menjadi buruan. Termasuk para pengikutnya.” 

Nyi Tumenggung itu mengusap matanya. Tetapi ia tidak mau menangis, la bukan seorang 
perempuan yang cengeng. 

Sejenak keduanya saling berdiam diri. Gejolak di jantung Nyi Tumenggung Sarpa Biwada rasa- 
rasanya akan memecahkan dadanya. Nyi Tumenggung itu merasa berdiri di jalan simpang. 

Jalan yang manapun yang dipilihnya akan berujung pada kegetiran yang tajam menusuk sampai 
ke pusat jantung. 



“Nyi,” berkata Ki Waskita kemudian, “agaknya memang nasib Paksi yang buruk. Dalam ancaman 
maut dari seorang yang sebelumnya dianggapnya ayahnya sendiri, yang memberikan perintah 
tidak masuk akal kepadanya untuk mencari sebuah cincin kerajaan yang belum pernah 
dilihatnya, bahkan dalam mimpi, namun dijalaninya dengan ikhlas, kini sama sekali tidak 
mendapat perlindungan. Bukan perlindungan kewadagan, tetapi perlindungan atas ketenangan 
jiwanya.” Ki Waskita itupun berhenti sebentar. Lalu katanya pula, “Baiklah. Agaknya kau juga 
ingin menyingkirkan Paksi yang kau anggap menjadi penghalang atas hubunganmu dengan 
suamimu. Baik, Nyi. Jika demikian, memang tidak ada orang lain yang harus berbuat apapun 
baginya selain gurunya.” 

“Ki Waskita.” 

“Nyi, jika aku atau Ki Panengah menemukan mayat Paksi yang berhasil dibunuh oleh Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada, maka kami akan membawanya kemari. Kau tentu puas melihat 
anak muda yang dianggap duri di dalam keluarga ini mati dengan luka arang keranjang di 
tubuhnya.” 

“Ki Waskita.” 

“Tetapi Paksi dan kami berdua tentu tidak akan menyerah dan membiarkan hal itu terjadi. Kami 
akan melindungi Paksi dengan cara apapun juga. Kasar atau halus. Agar Paksi tidak terbunuh, 
maka kami akan membunuh.” 

“Cukup, cukup, Ki Waskita,” suara Nyi Tumenggung itu bergetar oleh getar jiwanya. Katanya 
kemudian, “Sampai hati kau berkata seperti itu kepadaku. Sampai hati kau menuduh aku ingin 
menyingkirkan Paksi.” 

“Jadi apa yang harus aku katakan? Kau menolak untuk bekerja sama menangkap Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada yang jelas ingin membunuh Paksi. Bukankah itu berarti bahwa kau 
lebih senang Paksi terbunuh? Jika Ki Tumenggung itu tertangkap dan bersedia bekerja sama, 
maka ia tidak akan mati. Jika ia masih juga harus dihukum, maka hutangnya kepada Pajangpun 
akan lunas. Pada suatu saat ia akan menghirup udara bebas dan kembali kepadamu sebagai 
orang yang merdeka. Tetapi apakah Paksi akan dapat kembali kepadamu jika ia mati?” 

Nyi Tumenggung mengatupkan giginya rapat-rapat, la masih bertahan untuk tidak menangis. 
Tetapi ia benar-benar dihadapkan pada satu pilihan yang amat sulit. 

Karena Nyi Tumenggung tidak segera menjawab, maka Ki Waskita itupun berkata selanjutnya, 
“Jika kau tetap pada pendirianmu, Nyi, aku memang tidak mempunyai pilihan lain.” 

Namun dengan suara sendat dan patah-patah Nyi Tumenggung itupun berkata, “Baiklah, Ki 
Waskita. Aku akan membiarkan diriku kau peralat untuk menangkap Ki Tumenggung Sarpa 
Biwada. Aku tidak tahu, apakah alasanmu sebenarnya. Bahkan seandainya kau mempunyai 
dendam pribadi.” 

“Sudah aku katakan, Nyi. Aku tidak mau Paksi dibunuh. Paksi adalah harapan perguruan kami 
bagi masa depan. Pada saatnya Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa akan meninggalkan 
perguruan kami karena kedudukan mereka. Tetapi Paksi tidak, la akan berada bersama kami 
untuk seterusnya.” 

“Selanjutnya, silahkan apa saja yang ingin kau lakukan Ki Waskita. Jika kau akan bermalam 
disini, silahkan. Dimana kau akan tidur, terserah saja kepadamu. Aku dan anak perempuanku 
akan berada di bilik bersama pembantuku di dapur.” 

“Aku tidak bermaksud seperti itu, Nyi. Aku tidak akan merampas hakmu. Aku hanya ingin 
memancing agar Ki Tumenggung Sarpa Biwada atau orang-orangnya datang ke rumah ini. Itu 
saja. Karena itu, yang aku perlukan adalah kesan bahwa aku berada di rumah ini.” 

Nyi Tumenggung menutup wajahnya dengan kedua telapak tangannya. Matanya memang 
menjadi basah. Tetapi Nyi Tumenggung tetap tidak menangis. 

Dengan nada rendah, Ki Waskitapun kemudian berkata, “Aku mohon maaf, Nyi. Aku sama sekali 
tidak ingin menyakiti hatimu. Aku juga tidak ingin membalas dendam pribadi. Aku hanya ingin ikut 



membantu menenangkan gejolak yang terjadi di Pajang sekarang ini. Tetapi jika hal ini dianggap 
sebagai satu sikap yang berlebihan, maka biarlah aku mengatakan, bahwa aku hanya ingin 
menyelamatkan Paksi.” 

Nyi Tumenggung mengangguk kecil. Sementara itu Ki Waskitapun berkata selanjutnya, “Biarlah 
aku tidur dimana saja. Aku sudah terbiasa tidur di udara terbuka, di pategalan atau di dalam 
semak-semak. Bahkan di dahan-dahan pohon di hutan.” 

Nyi Tumenggung menunduk semakin dalam. Katanya, “Biarlah pembantuku menjadi saksi, 
bahwa kehadiran Ki Waskita di rumah ini semata-mata untuk kepentingan tugas-tugas yang kau 
emban. Apakah tugas-tugas bagi Pajang atau beban kewajiban yang harus kau pikul untuk 
menyelamatkan Paksi.” 

“Karena itu, kehadiranku jangan mengganggu kegiatanmu sehari-hari, Nyi. Aku tahu, bahwa ada 
ruang di sebelah lumbung padi. Aku akan berada disana.” 

“Tidak ada ruang di lumbung padiku, Ki Waskita.” 

“Bukankah biasanya ada lumpang dan lesung yang ditempatkan di sisi lumbung?” 

“Sekedar di serambi yang terbuka.” 

“Itu sudah cukup, Nyi. Aku akan tidur di sebelah lesung. 

Tentu akan terasa hangat.” 

“Tidak, Ki Waskita. Aku tidak dapat membiarkan kau tidur di serambi lumbung yang kotor itu. Kau 
akan merasa gatal-gatal di seluruh tubuhmu.” 

“Sudahlah. Jangan menjadi masalah. Jika Nyi Tumenggung mengijinkan, aku akan keluar masuk 
halaman rumah ini untuk selanjutnya tidur dimanapun tanpa mengganggumu.” 

Nyi Tumenggung menarik nafas dalam-dalam, la memang tidak akan dapat mengelak, ia harus 
memilih. Namun semua pilihan akan sangat menyakitkan hatinya. 

Justru karena Nyi Tumenggung itu sadar sepenuhnya, bahwa ia akan menjadi alat untuk 
menjebak suaminya sendiri, maka hatinyapun menjadi sangat pedih. Tetapi Nyi Tumenggung 
tidak dapat membiarkan Paksi mati dibunuh oleh suaminya itu, karena Paksi adalah anaknya. 

Akhirnya, Nyi Tumenggung harus membiarkan Ki Waskita keluar masuk regol halaman 
rumahnya. Tetapi Ki Waskita tidak pernah naik pendapa atau masuk lewat pintu butulan yang 
menghadap ke longkangan. Jika Ki Waskita datang ke rumah itu, maka iapun langsung pergi ke 
belakang. Kadang-kadang duduk di bawah sebatang pohon kemiri yang rindang, kadang-kadang 
di bawah pohon jambu air yang berbuah lebat. 

Sekali-sekali adik Paksipun bertanya kepada ibunya, untuk apa orang tua itu berada di 
rumahnya. 

Nyi Tumenggung memang sulit untuk menjawab. Namun kemudian katanya, “la mempunyai 
tugas untuk mengawasi rumah ini, Nduk.” 

“Kenapa dengan rumah ini? Apakah orang itu menunggu ayah disini?” 

“Sudahlah, jangan pikirkan. Bukankah ia tidak mengganggu kita?” 

Adik perempuan Paksi itu mengangguk-angguk. Sementara itu, Ki Waskita masih saja hilir-mudik 
antara rumah Ki Panengah yang kosong dan rumah Ki Tumenggung Sarpa Biwada. Bahkan jika 
senja mulai turun, Ki Waskita itupun memasuki regol halaman rumah Nyi Tumenggung. Tetapi Ki 
Waskita tidak pernah menemui Nyi Tumenggung lagi, la langsung pergi ke halaman belakang. 
Bahkan jika Ki Waskita berada di rumah itu di siang hari, ia tidak segan-segan membantu 
membersihkan kandang dan lumbung padi. 

Nyi Tumenggungpun tidak pernah pula menyapanya. Dibiarkan saja Ki Waskita berkeliaran di 
kebun belakang rumahnya. Nyi Tumenggungpun tidak pernah menyediakan minuman apalagi 
makan bagi Ki Waskita. Tetapi Ki Waskita memang tidak memerlukannya. 
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SEHARI, dua hari, tiga hari telah berlalu. Namun tidak ada terjadi 
apapun di rumah Nyi Tumenggung Sarpa Biwada. Kehidupan di 
rumah itu berjalan seperti biasanya tanpa terpengaruh oleh 
kehadiran Ki Waskita. 

Meskipun demikian, para pembantu di rumah itu menjadi heran. 
Apa yang dilakukan oleh Ki Waskita di rumah itu tidak dapat 
mereka mengerti. Sedangkan Nyi Tumenggung sendiri tidak 
pernah mengatakan apa-apa kepada mereka tentang orang yang 
kadang-kadang berada di halaman belakang rumah itu. 

Sebenarnyalah Ki Waskita sendiri merasa sudah terlalu lama 
mondar-mandir dari rumah Ki Panengah ke rumah Nyi 
Tumenggung. Tetapi usahanya untuk memancing Ki Tumenggung 

Namun dalam pada itu, lewat seorang penghubung, Ki Waskita masih selalu berhubungan 
dengan Ki Gede Pemanahan. 

Mereka tidak boleh terlepas yang satu dengan yang lain untuk melaksanakan rencana mereka. 
Ternyata baik Ki Waskita maupun Ki Gede cukup sabar. 

Meskipun hari-hari berlalu, sehingga menginjak sepekan, mereka tidak segera menjadi jemu. 

Sebenarnyalah kehadiran Ki Waskita di rumah Nyi Tumenggung itu tidak lepas dari pengawasan 
para pengikut Harya Wisaka. Di hari-hari pertama, mereka hanya sekedar mengawasi dan 
memperhatikan kehadiran laki-laki itu. Tetapi karena Ki Waskita setiap kali bahkan hampir setiap 
senja datang ke rumah itu, maka kehadirannyapun segera dilaporkan kepada Ki Tumenggung 
Sarpa Biwada. 

“Jadi laki-laki itu datang setiap hari?” 

“Ya, Ki Tumenggung. Setiap senja ia datang. Bahkan kadang-kadang juga pagi dan siang hari ia 
datang pula.” 

Ki Tumenggung Sarpa Biwada menggeretakkan giginya. 

Katanya, “Nanti aku akan melihat sendiri, siapakah orang itu.” 

Di sore hari, sebelum senja turun, Ki Tumenggung Sarpa Biwada sudah berada di halaman 
rumah yang beradu sudut dengan rumah Ki Tumenggung Sarpa Biwada. Halaman rumah yang 
tidak seluas halaman rumah Ki Tumenggung. Rumahnya pun lebih sederhana dari rumah Ki 
Tumenggung. 

Rumah itu adalah rumah salah seorang pengikut setia Harya Wisaka yang luput dari 
pengawasan para petugas sandi, karena penghuninya adalah seorang pedagang yang 
nampaknya tidak pernah berhubungan dengan persoalan pemerintahan di Pajang. 

Orang-orang di sekitarnya pun tidak menghiraukannya ketika sebuah keseran yang membawa 
beberapa keranjang gula kelapa memasuki halaman rumah itu ditarik oleh seorang laki-laki 
bertubuh kecil dan didorong oleh laki-laki lain yang bertubuh kekar. Tidak seorang pun 
menyangka bahwa orang yang tidak berbaju dan mengenakan caping bambu di atas ikat 
kepalanya itu adalah Ki Tumenggung Sarpa Biwada. 

Tetapi juga tidak pula ada orang memperhatikan pedati yang hilir-mudik di halaman rumah yang 
lain, terpisah satu rumah dari rumah yang dipergunakan oleh Ki Tumenggung Sarpa Biwada. 



masih juga belum berhasil. 






Rumah itu telah dipergunakan oleh petugas sandi dari Pajang untuk mengawasi rumah Ki 
Tumenggung. 

Menurut penglihatan tetangga-tetangganya, pemilik rumah yang tidak begitu besar itu sedang 
membangun rumahnya. 

Hampir setiap hari satu dua pedati datang memasuki halaman rumah itu dengan membawa kayu, 
batu, pasir dan kebutuhan-kebutuhan lain. Beberapa orang pekerja sibuk membongkar dan 
membuat bahan-bahan bangunan yang datang serta menyingkirkan bahan-bahan bekas yang 
sudah tidak dapat dipergunakan lagi. 

Namun sebenarnyalah bahwa mereka adalah para petugas sandi Pajang yang mengawasi 
rumah Ki Tumenggung Sarpa Biwada, yang pada saat saat terakhir telah ditingkatkan justru 
karena Ki Waskita sering berada di rumah itu. 

Namun kesabaran Ki Waskita, Ki Gede Pemanahan dan para petugas sandi pajang itu pun tidak 
sia-sia. 

Ki Tumenggung Sarpa Biwada hatinya telah terbakar oleh kehadiran laki-laki yang menyebut 
dirinya Ki Waskita itu di rumahnya. Setiap hari. 

Karena itu, maka Ki Tumenggung Sarpa Biwada itupun telah merencanakan usaha untuk 
menyergap laki-laki itu. 

Dari atas dahan sebatang pohon, lewat senja Ki Tumenggung Sarpa Biwada benar-benar melihat 
seorang laki-laki memasuki halaman rumahnya. Ketika orang itu berhenti sejenak di depan regol, 
Ki Tumenggung dapat melihat wajah orang itu agak jelas karena cahaya oncor yang terang yang 
terpancang di regol rumahnya itu. 

Ki Sarpa Biwada memang memerlukan waktu beberapa saat untuk mengenali orang itu. la 
pernah melihat orang itu datang ke rumahnya bersama Pangeran Benawa ketika mereka 
menangkap Paksi, yang kemudian disadari, bahwa yang terjadi saat itu hanyalah sekedar 
sebuah permainan dari Pangeran Benawa. 

Kini Ki Tumenggung itu ingat dan bahkan yakin, siapakah laki-laki yang datang ke rumahnya itu. 
Meskipun laki-laki itu sudah banyak berubah, tetapi masih ada sisa-sisa pengenalannya atas laki- 
laki yang menyebut dirinya Ki Waskita itu. 

“Alangkah bodohnya aku,” berkata Ki Tumenggung itu di dalam hatinya. “Kenapa aku tidak 
mengenalinya ketika ia mengambil Paksi demikian Paksi berhasil membawa cincin kerajaan itu 
pulang?" 

Tetapi Ki Tumenggung itu merasa bahwa ia masih belum terlambat, la masih mempunyai 
kesempatan untuk menghancurkan laki-laki keparat itu. 

Tetapi Ki Tumenggung Sarpa Biwada tidak segera bertindak, la menunggu malam menjadi 
semakin dalam, la ingin semakin meyakinkan diri tentang laki-laki itu. Semakin jauh malam 
menukik ke pusatnya, maka semakin jauh pula langkah laki-laki yang sangat dibencinya itu 
memasuki pagar rumah tangganya. 

“Siapapun laki-laki itu dahulu, tetapi perempuan di dalam rumah itu adalah istriku,” geram Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada. 

Bagi Ki Tumenggung, rasa-rasanya malam menjadi sangat lamban. Bintang-bintang yang 
berkeredipan di langit seakan-akan demikian asyiknya canda di antara mereka, sehingga mereka 
tidak beranjak dari tempatnya. 

Namun akhirnya, malampun menjadi semakin senyap. Suara cengkerik dan bilalang bersahutan 
dengan suara angkup yang tertiup angin. Sekali-sekali terdengar derik bajang kerek yang 
merintih merindukan hangatnya perut ibunya. 

“Bersiaplah,” berkata Ki Tumenggung Sarpa Biwada kepada dua orang pengikutnya yang terpilih. 
“Kita akan menangkapnya dan membawanya.” 



“Atau membunuhnya,” desis seorang pengikutnya. 

“Kita akan melihat suasana,” desis Ki Tumenggung. 

“Marilah,” geram pengikutnya yang seorang lagi, “aku sudah tidak sabar lagi. Aku juga pernah 
membunuh laki-laki yang aku temukan di bilik istriku. Aku biarkan mereka tertawa seperti ringkik 
kuda. Namun kemudian keduanya tidak dapat lagi tertawa untuk selama-lamanya.” 

“Kau tidak ditangkap karena membunuh?” 

“Aku letakkan sebilah pedang di tangannya meskipun ia masih telanjang. Kami dianggap telah 
berperang tanding.” 

Wajah Ki Sarpa Biwada menjadi tegang. Namun kemudian iapun berdesis, “Marilah. Kita masuk 
ke rumah itu sekarang?” 

“Lewat regol?” 

“Apakah rumah itu masih diawasi petugas sandi dari Pajang sampai malam ini?” 

“Mungkin sekali.” 

“Mereka justru tidak akan mengawasi regol halaman. Mereka justru akan mengawasi dinding 
yang mengeliling rumahku itu.” 

Pengawal Ki Tumenggung itu mengangguk-angguk. Namun ia masih berkata, “Apakah tidak ada 
pintu butulan masuk ke kebun di belakang?” 

“Tentu diselarak.” 

“Kita akan meloncat masuk. Kita harus menjaga segala kemungkinan.” 

Akhirnya Ki Tumenggung setuju untuk memasuki halaman rumahnya itu tidak lewat regol. 

Beberapa saat kemudian, Ki Tumenggung dan dua orang pengawalnya sudah berada di dalam 
halaman rumah Ki Tumenggung. Dengan sangat hati-hati mereka memasuki longkangan dan 
mendekati dinding rumahnya. 

Rumah itu ternyata sepi sekali. Ki Tumenggung tidak mendengar suara seseorang. Tidak 
mendengar percakapan apalagi suara tertawa seperti ringkik kuda. 

“Bagaimana kita masuk, Ki Tumenggung?” bertanya pengawalnya. 

“Aku akan mengetuk pintu.” 

“Jangan,” cegah seorang pengikutnya. 

“Kenapa?” 

“Jika Ki Tumenggung mengetuk pintu, orang itu akan berkesempatan lari melalui jalan yang 
sudah dipersiapkan atau bersembunyi dimana saja.” 

“Orang itu tidak akan mempersiapkan jalan untuk lari,” sahut kawannya. 

“Kenapa?” 

“la tidak akan menyangka bahwa Ki Tumenggung akan datang malam ini.” 

“Tetapi lebih baik kita masuk seperti seorang pencuri masuk ke dalam rumah yang menjadi 
sasarannya.” 

“Kau dapat melakukannya?” 

Orang itu tersenyum. Katanya, “Aku adalah bekas seorang pencuri ulung, sehingga namaku 
disebut-sebut oleh setiap perempuan karena mengagumiku dan oleh setiap laki-laki yang 
menjadi ketakutan karenanya. Tersebar kabar bahwa aku mempunyai Aji Penglimunan sehingga 
aku dapat menghilang dari pandangan mata.” 

“Kau mampu melakukannya?” 



'Tentu dapat. Tetapi di dalam kegelapan dan orang-orang yang mencariku harus memejamkan 
matanya.” 

Kawannya tertawa pendek. Tetapi Ki Tumenggung membentak, “Bukan saatnya untuk bergurau. 
Jika kau mampu, lakukan. Buka selarak pintunya dari dalam.” 

“Baik, Ki Tumenggung.” 

Orang itupun kemudian telah memanjat dinding bagian belakang rumah Ki Tumenggung yang 
berbentuk kampung. 

Dibukanya tutup keyong dengan paksa. Meskipun tutup keyong itu terbuat dari kayu, namun 
orang itu benar-benar telah membuktikan, bahwa ia adalah seorang pencuri yang ulung, 
sehingga tutup keyong itupun telah terbuka. 

Hampir tidak masuk akal, bahwa orang itu mampu menyusup di antara lubang sempit pada 
papan kayu yang dibukanya itu tanpa menimbulkan suara. 

“la memang seorang pencuri ulung,” desis kawannya yang berdiri termangu-mangu di sebelah Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada. 

“Orang itu memang memiliki kelenturan tubuh yang luar biasa sehingga ia mampu menyusup di 
lubang-lubang yang bagi orang lain dianggap terlalu sempit.” 

Beberapa saat kemudian, Ki Tumenggung dan seorang pengawalnya terkejut. Mereka 
mendengar selarak pintu diangkat. 

Sementara itu mereka tidak yakin bahwa pengawal yang berhasil masuk lewat tutup keyong itu 
sudah sampai di pintu butulan. 

Karena itu, maka Ki Tumenggung dan seorang pengawalnya itu segera meloncat ke samping 
berjongkok melekat dinding. 

Tetapi ketika pintu terbuka, maka yang keluar dari dalam adalah pengawal Ki Tumenggung yang 
memanjat lewat tutup keyong itu. 

Orang itu justru termangu-mangu sejenak, la tidak melihat Ki Tumenggung dan seorang 
kawannya. 

Namun orang itu terkejut dan hampir saja ia menarik senjata ketika Ki Tumenggung dan 
pengawalnya yang seorang lagi tiba tiba bangkit berdiri. 

“Kenapa Ki Tumenggung harus berjongkok melekat dinding?” bertanya orang itu. 

“Kami ragu-ragu, apakah yang membuka pintu itu kau atau bukan. Kami baru saja melihat kau 
masuk lewat tutup keyong itu. Bukankah memerlukan waktu untuk sampai ke pintu?” 

“Sudah aku katakan. Aku adalah pencuri ulung.” 

“Ya. Kau tentu seorang pencuri ulung.” 

“Sekarang, silahkan Ki Tumenggung masuk.” 

Ki Tumenggungpun kemudian segera masuk langsung ke ruang dalam. Pintu penyekat dengan 
ruang dalam ternyata tidak diselarak. 

Sejenak kemudian, Ki Tumenggungpun berdiri dengan ragu-ragu di depan sebuah bilik. Bilik itu 
adalah biliknya, la memastikan bahwa Nyi Tumenggungpun berada di dalam bilik itu pula. 

“Sekarang, ketuk pintu itu Ki Tumenggung,” desis pengawalnya yang pernah membunuh laki-laki 
dan istrinya itu. 

Ki Tumenggung masih saja ragu ragu. 

“Ki Tumenggung bimbang?” bertanya pengawalnya. 

Ki Tumenggung itu mengangguk kecil. 



“Jika demikian, biarlah aku saja yang mengetuknya,” berkata pengawalnya yang masuk ke dalam 
rumah itu dengan membuka tutup keyong. 

Orang itu tidak menunggu. Perlahan lahan ia mengetuk pintu bilik yang tertutup itu. 

Seperti yang diduga oleh Ki Tumenggung, Nyi Tumenggung memang berada di dalam bilik itu. 
Ketika ia mendengar pintu biliknya diketuk, Nyi Tumenggung itupun segera bangkit dan duduk di 
bibir pembaringannya. 

Terdengar lagi pintu itu diketuk. 

“Siapa di luar?” bertanya Nyi Tumenggung dengan jantung berdebaran. 

Pengawal Ki Tumenggung itu memberi isyarat, agar Ki Tumenggung menjawab. 

“Aku, Nyi,” Ki Tumenggung itu berdesis. 

“Siapa?” 

“Aku. Buka pintunya.” 

Nyi Tumenggung mengenali suara itu. Karena itu, maka dengan serta-merta iapun meloncat 
berdiri dan berlari ke pintu biliknya. 

Dengan tergesa-gesa diangkatnya selarak pintunya sehingga pintu itupun segera terbuka. 
“Kakang Tumenggung.” Wajah Nyi Tumenggung nampak tegang. 

Ki Tumenggung tidak menjawab. Iapun langsung masuk ke dalam bilik itu sambil bergumam, 
“Siapa yang berada di dalam bilik ini?” 

Nyi Tumenggung mengerutkan dahinya. Dipandanginya Ki Tumenggung yang mendekati 
pembaringannya. 

Namun yang berbaring di pembaringan itu adalah anak perempuannya yang masih tidur dengan 
nyenyaknya. 

Sejenak Ki Tumenggung itu termangu-mangu. Kerisnya yang sudah diputarnya sehingga terselip 
di dadanya, sudah siap ditarik dari wrangkanya. Namun yang berada di pembaringan itu adalah 
anak perempuannya. 

Ki Tumenggung itupun kemudian membungkukkan badannya, mencium anak itu di keningnya. 

Sejenak Nyi Tumenggung termangu-mangu. Namun kemudian iapun berkata, “Kakang, 
sebaiknya Kakang segera meninggalkan rumah ini.” 

“Kenapa?” bertanya Ki Tumenggung. 

“Kakang telah dijebak oleh seorang laki-laki yang mengaku prajurit Pajang. Setiap hari ia datang 
dengan keyakinan, bahwa Kakang akan mencurigainya dan datang pulang untuk membuat 
perhitungan.” 

“Kau kenal laki-laki itu?” 

“la pernah datang ketika Paksi pulang membawa cincin yang kau cari itu.” 

“Darimana kau tahu, kalau ia menjebakku?” 

“Orang itu sendiri yang mengatakannya.” 

Wajah Ki Tumenggung menjadi tegang. Katanya, “Kenapa kau tidak mengusirnya saja?” 

“Aku tidak berdaya, la melakukannya atas nama Pajang, la mempunyai wewenang untuk berbuat 
lebih daripada yang dilakukannya sekarang.” 

“Terkutuklah orang itu. Tetapi bukankah kau mengenalnya atau pernah mengenalnya?” 

“Mungkin. Tetapi kita tidak usah membicarakannya sekarang.” 



“Bukankah kau memang menginginkan laki-laki itu datang kemari?” 

'Tidak. Tidak, Kakang. Sekarang pergilah sebelum kau dijebaknya." 

“Aku memang akan menangkapnya.” 

“Tetapi ia akan dapat memanggil banyak orang yang tentu sudah dipersiapkannya.” 

“la hanya sendiri. Orang-orangku sudah menyelidikinya. Tidak ada orang lain di sekitar rumah 
ini.” 

“Tetapi ia mengatakan kepadaku, bahwa ia akan menjebakmu.” 

Ki Tumenggung menjadi ragu-ragu. Namun Nyi Tumenggungpun mendesak, “la bahkan 
mengancammu, Kakang. 

Pergilah sebelum orang itu melihatmu datang.” 

“Dimana orang itu sekarang?” 

“la terbiasa berada di lumbung, la tidur di sebelah lesung.” 

“Nyi, aku justru akan menangkapnya.” 

“Tetapi ia tentu sudah siap menghadapi kemungkinan itu. la akan dapat menghubungi kawan- 
kawannya.” 

Ki Tumenggung itu menjadi bimbang. Sementara seorang pengawalnyapun berkata, “Apakah Ki 
Tumenggung yakin, bahwa orang itu akan menjebak Ki Tumenggung, atau ia sekedar 
menyembunyikan dirinya justru karena Ki Tumenggung pulang.” 

“Apa maksudmu?” bertanya Nyi Tumenggung. 

“Memang ada beberapa kemungkinan,” sahut Ki Tumenggung. 

“Percayalah kepadaku, Kakang. Pergilah. Persoalan di antara kita dapat kita bicarakan 
kemudian. Orang itu bahkan ingin memanfaatkan keadaan ini bagi dendam pribadinya.” 

Ki Tumenggung memang menjadi bimbang. Tetapi pengawalnya berkata, “Bukankah kita akan 
menangkap orang itu?” 

“Orang itu berniat menjebakmu, Kakang. Karena itu, pergilah.” 

“Apakah kita menjadi gentar karena jebakan itu?” bertanya pengawalnya yang lain. “Kita cari 
orang itu. Kita akan menangkapnya atau membunuhnya.” 

“Dengar aku, Kakang." 

“Jangan beri kesempatan orang itu bersembunyi, Ki Tumenggung. Nanti ia akan merayap ke 
dalam bilik ini jika Ki Tumenggung pergi.” 

Jantung Ki Tumenggung bagaikan tersengat bara mendengar kata-kata pengawal itu. Hampir di 
luar sadarnya, tangannya terayun menampar mulutnya. 

Pengawal itu terkejut. Namun kemudian sambil tersenyum iapun berkata, “Nyi, aku pernah 
membunuh seorang laki-laki bersama dengan istriku di atas pembaringan.” 

“Kakang,” suara Nyi Tumenggung menjadi serak, la bukan seorang perempuan yang cengeng, la 
tidak menangis ketika ia mencoba menolak kehadiran Ki Waskita di rumahnya beberapa hari 
yang lalu. Tetapi kata-kata pengawal suaminya itu sangat menyakitkan hatinya. Karena itu, maka 
Nyi Tumenggung tidak dapat menahan tangisnya lagi. 

“Kakang,” ulang Nyi Tumenggung, “kau biarkan orang itu menghinaku?” 

“Maaf, Nyi. Aku hanya mengatakan pengalamanku tentang seorang perempuan.” 



“Dan kau anggap semua perempuan itu sama?” sahut Nyi Tumenggung di sela-sela isaknya. 
“Apakah semua laki-laki juga sama? Tidak, Ki Sanak. Tidak semua laki-laki kehilangan harga 
dirinya seperti laki-laki yang kau bunuh itu. Atau kau juga seperti laki-laki yang kau bunuh itu?” 

Pengawal Ki Tumenggung itu tertawa. Katanya, “Segala sesuatunya terserah kepada Ki 
Tumenggung.” 

Ki Tumenggung memang menjadi ragu-ragu. Pengawalnya itu telah menyentuh perasaannya, la 
menjadi bimbang. Mungkin laki-laki itu memang bersembunyi. Istrinya memaksanya agar ia pergi 
sehingga laki-laki itu akan dapat masuk ke dalam biliknya, atau istrinya dapat pergi ke bilik yang 
manapun juga tempat laki-laki itu bersembunyi. 

“Nyi,” Ki Tumenggung itu menggeram, “dimana laki-laki itu sekarang?” 

“Kakang, kau tidak mau mendengarkan aku?” 

“Laki-laki itu datang tidak hanya malam ini. Tetapi juga malam kemarin, kemarin dulu dan bahkan 
di siang hari pula.” 

“la memang memancingmu dan berusaha menangkapmu.” 

“Akulah yang akan menangkapnya.” 

“Kakang. Kakang tidak mempercayai aku?” 

“Bukan tidak mempercayaimu, Nyi. Tetapi aku tidak mau kehilangan kesempatan ini.” 

Tangis Nyi Tumenggung justru terdiam. Dipandanginya wajah suaminya dengan tajamnya. 
Dengan suara yang bergetar iapun berkata, “Kakang, aku sudah mencoba untuk 
memperingatkanmu. Tetapi terserah kepadamu. Apakah kau masih dapat mempergunakan 
penalaranmu atau dadamu telah terbakar oleh gejolak perasaanmu.” 

“Aku akan menangkap orang itu.” Untuk menguatkan sikapnya, maka Ki Tumenggung itupun 
telah membentak, 

“Tunjukkan, dimana ia bersembunyi.” 

Namun Ki Tumenggung itupun terkejut. Dari luar bilik itu terdengar suara seseorang, “Kau tidak 
usah mencariku, Ki Tumenggung. Aku sudah berada disini.” 

Ketika mereka berpaling, maka merekapun melihat seorang laki-laki berdiri di depan pintu bilik 
itu. Laki-laki yang dilihat oleh Ki Tumenggung masuk melalui regol halaman rumahnya itu. 

“Iblis, kau. Aku ingat sekarang, siapakah kau sebenarnya.” 

“Sukurlah jika kau masih dapat mengingat siapa aku.” 

“Tetapi bagaimanapun juga, perempuan ini adalah istriku.” 

“Aku tahu, Ki Tumenggung. Perempuan itu adalah istrimu. 

Karena itu, aku tidak mengganggunya.” 

Tetapi pengawal Ki Tumenggung yang mengaku pernah membunuh seorang laki-laki dan istrinya 
itupun tertawa. 

Katanya, “Ki Sanak, kita adalah laki-laki. Apakah kita akan ingkar, apa yang sering dilakukan oleh 
laki-laki? Pada suatu hari aku telah membunuh seorang laki-laki dan istriku. Tetapi mungkin lain 
kali, akulah yang akan dibunuh.” 

“Ya. Kau akan mati malam ini,” desis Ki Waskita. 

Tetapi orang itu tertawa. Katanya, “Apakah kau mampu menjaring angin sehingga kau akan 
membunuhku?” 

“Kau bukan angin, Ki Sanak, sehingga aku tidak akan mengalami kesulitan untuk membunuhmu.” 



Orang itu tertawa semakin keras. Katanya, “Kau agaknya memang seorang yang keras kepala. 
Baiklah. Kita akan membuktikan, apa yang akan terjadi.” 

“Ki Tumenggung,” berkata Ki Waskita yang seakan-akan tidak mendengarnya, “menyerahlah. 
Sudah terlalu banyak darah tertumpah. Sedangkan impian Harya Wisaka tidak akan pernah 
dapat terwujud.” 

“Jangan mengalihkan persoalan. Persoalan di antara kita adalah persoalan yang sangat pribadi. 
Kau hanya memanfaatkan keadaan untuk kepentinganmu sendiri.” 

“Kakang,” suara Nyi Tumenggung bagaikan tersangkut di tenggorokan. 

“Menyerahlah,” geram Ki Tumenggung, “permainanmu akan berakhir malam ini.” 

Namun Ki Waskitapun menjawab, “Bukan aku yang harus menyerah. Tetapi kau, Ki 
Tumenggung.” 

“Bagus. Kita akan melihat, siapakah di antara kita yang harus menyerah dan harus merelakan 
lehernya dipenggal. Dengan demikian persoalan kita akan selesai.” 

“Ki Tumenggung, kaulah yang selalu mengungkit persoalan pribadi kita. Sudah aku katakan, 
bahwa apa yang aku lakukan, terutama dalam lingkup usaha Pajang untuk menangkap Harya 
Wisaka yang telah memberontak.” 

“Kau tidak usah membual seperti itu. Kau ternyata telah memanfaatkan keadaan ini untuk 
kembali kepada perempuan yang pernah kau khianati. Kau tinggalkan dalam keadaan yang 
paling buruk bagi seorang perempuan. Apalagi seorang gadis.” 

“Kau jangan mengigau seperti itu, Ki Tumenggung.” 

“Bertanyalah kepada dirimu sendiri. Kenapa kau waktu itu melarikan diri setelah menghamili 
seorang gadis? Itukah sikap seorang laki-laki yang bertanggung jawab?” 

“Ki Tumenggung, kita akan dapat membicarakan persoalan di antara kita pada kesempatan lain. 
Sekarang, aku akan menangkapmu.” 

“Kesombonganmu masih saja melekat padamu sampai hari-hari tuamu. Tetapi juga kelicikanmu. 
Kau hanya berani mendatangi perempuan yang kau inginkan seperti laku seorang pencuri di 
malam hari. Kenapa kau tidak datang kepadaku sebelum terjadi kemelut di Pajang? Sebelum aku 
diburu karena aku berpihak kepada seorang yang memiliki masa depan yang tajam bagi 
Pajang?” 

“Aku menghormati ikatan pernikahan kalian, Ki Tumenggung.” 

'Tetapi ketika aku tidak ada di rumah, kau baru berani datang menemui perempuan yang pernah 
kau khianati.” 

“Sudah. Sudah,” teriak Nyi Tumenggung. “Sudah aku katakan, Kakang Tumenggung. Kau telah 
dijebak. Dengan licik laki-laki ini dengan sengaja mengungkit masa lalu kita, agar kau pulang. 

Tetapi aku bukan perempuan yang mudah kehilangan kesetiaanku kepada seorang suami.” 

Seorang di antara kedua orang pengawal Ki Tumenggung itu tertawa. Katanya, “Kau dapat 
berkata begitu, Nyi. Tetapi laki-laki ini ada di rumahmu. Dengan mendengarkan pembicaraan Ki 
Tumenggung dan laki-laki itu, kami dapat menangkap ceritera panjang kehidupanmu, Nyi. 
Ceriterayang diwarnai oleh gejolak di masa gadismu. Melihat sikapmu sekarang, Nyi, aku dapat 
membayangkan, bahwa Nyi Tumenggung semasa gadisnya adalah seorang gadis yang lincah, 
ramah dan tentu sangat menarik.” 

“Cukup, cukup,” Nyi Tumenggung itu menjerit, “Kakang Tumenggung, kau biarkan kawanmu itu 
menghinaku.” 

“Apa yang harus aku katakan, Nyi. Yang mereka lihat sekarang, laki-laki ini berada di dalam 
rumah ini.” 



“Sudah aku katakan, ia sengaja menjebakmu.” 

Pengawal Ki Tumenggung yang lainlah yang kemudian menyahut, “Satu langkah yang sudah 
direncanakan dengan baik. 

Laki-laki ini mendapat dua kesempatan sekaligus. Menjebak Ki Tumenggung dengan cara yang 
jarang didapat. Agaknya itulah kelebihan laki-laki ini.” 

“Kakang Tumenggung, Kakang,” Nyi Tumenggung tidak tahan lagi mendengar sindiran-sindiran 
itu, sehingga tangisnya menjadi semakin keras. Ditutupinya wajahnya dengan kedua telapak 
tangannya ketika ia terduduk dengan lemah. 

Dalam pada itu, anak perempuan Ki Tumenggung itupun telah terbangun mendengar 
pertengkaran yang berkepanjangan. Ketika ia tegak di hadapan laki-laki yang sering berada di 
rumahnya itu. 

“Ayah,” teriak gadis yang menjelang dewasa itu sambil berlari ke arah ayahnya. 

Ki Tumenggung terkejut, lapun segera berpaling. Demikian anak perempuannya menghambur ke 
arahnya, maka Ki Tumenggung itupun segera berjongkok memeluknya. 

“Ayah. Ayah pergi lama sekali.” 

“Ya, Ngger. Sekarang ayah pulang menjemputmu.” 

Gadis kecil itu termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun berlari ke ibunya yang sedang 
menangis. 

“Ibu, Ibu. Ibu kenapa?” 

Nyi Tumenggungpun telah memeluk anak perempuannya itu pula sementara tangisnya masih 
juga belum mereda. “Ibu.” 

Nyi Tumenggung tidak menjawab. Tetapi dipeluknya anak gadisnya semakin erat. 

“Nah, Ki Tumenggung. Tidak sepantasnya kita menyiksa perasaan Nyi Tumenggung dengan 
prasangka-prasangka buruk seperti itu. Sekarang, marilah kita selesaikan persoalan kita.” 

Ki Tumenggung bangkit berdiri sambil berkata, “Aku bunuh kau dan aku membunuh anakmu itu 
juga.” 

“Sudah aku katakan, kita tidak membicarakan persoalan kita pribadi.” 

“Jika aku berhasil membunuhnya, aku akan melempar mayatnya di depan istana Pajang, istana 
Kangjeng Sultan yang pernah memberikan hadiah sebilah keris kepada anak durhaka itu.” 

“Kakang,” terdengar suara Nyi Tumenggung di sela-sela isak tangisnya. 

Tetapi Ki Tumenggung seakan-akan tidak mendengarnya. Bahkan kemudian iapun berkata 
kepada kedua orang pengawalnya, “Kita akan menangkapnya hidup-hidup. Aku masih 
mempunyai persoalan yang harus aku bicarakan dengan orang ini.” 

Ki Waskita tidak menjawab lagi. Tetapi iapun segera melangkah surut ke ruang dalam. Ruang 
yang cukup luas untuk membela diri. 

Ketika kemudian Ki Tumenggung dan dua orang pengawalnya menyusulnya, maka Nyi 
Tumenggung hanya dapat memeluk anak perempuannya, sementara tangisnyapun semakin 
menjadi-jadi. 

Perempuan itu merasa bahwa harga dirinya sebagai perempuan telah terinjak-injak. Kehadiran Ki 
Waskita di rumahnya benar-benar telah menghancurkan kebersihan namanya sebagai seorang 
istri yang dengan hati-hati menjaga martabatnya. 

Meskipun ia tetap bersih, tetapi ia tidak dapat mengelakkan tuduhan-tuduhan terhadapnya, laki- 
laki itu memang ada di rumahnya. Sementara itu ia tidak sempat minta kesaksian para 



pembantunya dan bahkan anak perempuannya. Seandainya hal itu sempat dilakukannya, maka 
semuanya itu tentu hanya dianggap sebagai satu sikap pura-pura yang rendah. 

Sejak semula Nyi Tumenggung sudah merasa, bahwa ia berdiri di persimpangan jalan. Jalan 
yang manapun yang dipilihnya, jalan itu akan bermula kepada kepedihan yang mengiris 
jantungnya. 

Dalam pada itu, Ki Waskita yang telah berada di ruang dalam, segera mempersiapkan dirinya, la 
harus bertempur menghadapi tiga orang yang berilmu tinggi. 

Ki Tumenggung Sarpa Biwada yang jantungnya telah terbakar itupun segera memberi isyarat 
kepada kedua orang pengawalnya untuk berpencar. Mereka bertiga akan menghadapi Ki 
Waskita dari tiga arah. 

Ki Tumenggung yang sadar, bahwa Ki Waskita adalah seorang yang berilmu sangat tinggi, 
benar-benar telah mempersiapkan diri. Tetapi bersama dengan dua pengawal terpilihnya, maka 
Ki Tumenggung yakin, bahwa ia akan dapat menangkapnya hiduphidup, membawanya ke 
tempatnya bersembunyi dan membuat perhitungan pribadi. 

Kedua orang pengawal Ki Tumenggung itupun telah bersiaga pula. Sebenarnya mereka lebih 
senang untuk membunuh korbannya di tempat. Tetapi keduanya tidak dapat melakukan karena 
Ki Tumenggung ingin orang itu ditangkap hidup-hidup. 

Agaknya Ki Tumenggung ingin menunjukkan kepada Nyi Tumenggung bahwa ia berhasil 
menguasai laki-laki yang dianggapnya telah datang ke rumahnya dengan laku seperti seorang 
pencuri. 

Bagi Ki Tumenggung Sarpa Biwada, kematian merupakan hukuman yang terlalu ringan bagi Ki 
Waskita. Orang itu harus merasakan penyesalan yang mendalam sebelum ia direnggut oleh 
maut. 

Sejenak kemudian, maka para pengawal Ki Tumenggung itupun mulai menyerang dengan 
garangnya. Keduanya berloncatan silih berganti susul-menyusul. Namun sekali-sekali 

keduanya menyerang bersama-sama dari arah yang berbeda. Untuk beberapa saat Ki 
Tumenggung masih berdiri di tempatnya, la mencoba memperhatikan unsur-unsur gerak Ki 
Waskita yang tangkas itu. 

Setiap kali memang terkilas di kepala Ki Tumenggung peringatan istrinya, bahwa laki-laki yang 
menyebut dirinya Ki Waskita itu memang berusaha menjebaknya. Tetapi Ki Tumenggung 
memang meragukan kebenaran keterangan itu. 

Keterangan itu hanya sekedar untuk menakut-nakutinya agar ia segera pergi dan membiarkan 
laki-laki itu tetap berada di rumahnya bersama istrinya itu. 

Perasaan itulah yang kemudian menyala di dadanya. Karena itu, maka Ki Tumenggung itupun 
menggeram sambil berkata, 

“Aku akan menunjukkan kepada perempuan itu, bahwa aku akan dapat memaksanya 
menyembahku dan mencium kakiku.” 

Sejenak kemudian, Ki Tumenggung itupun segera melibatkan dirinya. Ki Waskita harus 
bertempur melawan tiga orang sekaligus. Tiga orang yang berilmu tinggi. 

Pertempuran itupun kemudian menjadi semakin sengit. Ketiga orang lawan Ki Waskita itu segera 
meningkatkan kemampuan mereka. Bagaimanapun juga mereka tidak dapat mengabaikan 
kemungkinan bahwa kehadiran laki-laki itu memang usaha untuk menjebak mereka. 

Tetapi Ki Waskita adalah seorang yang berilmu tinggi. Karena itu, maka ia tidak pula mudah 
ditundukkan. 

Sementara itu, Nyi Tumenggung dan anak perempuannya masih tetap berada di biliknya, la tidak 
pergi ke ruang dalam untuk menyaksikan pertempuran itu. Nyi Tumenggung tidak ingin melihat 
salah seorang dari keduanya itu dikalahkan, meskipun ia tahu, bahwa hal itu jarang sekali terjadi. 



Dendam yang membakar jantung suaminya dan bahkan mungkin juga Ki Waskita, akan 
mendorong mereka untuk bertempur habis-habisan. 

Sebenarnyalah di ruang dalam, Ki Waskita bertempur seperti banteng ketaton. Sekali-sekali 
serangannya berhasil menembus pertahanan lawannya, mengenai sasarannya. Namun pada 
kesempatan lain, Ki Waskitalah yang terdorong beberapa langkah surut. 

Namun Ki Tumenggung Sarpa Biwada dan kedua orang pengawalnya itu tidak segera mampu 
menangkap Ki Waskita hidup-hidup. Kulit orang itu menjadi licin bagaikan kulit belut. 

Langkahnya cepat dan ringan. Kakinya berloncatan seolah-olah tidak menyentuh lantai ruang 
dalam rumah Ki Tumenggung itu. 

Nampaknya Ki Tumenggung Sarpa Biwada benar-benar ingin menangkap Ki Waskita hidup- 
hidup. Meskipun pertempuran itu menjadi semakin seru, namun Ki Tumenggung Sarpa Biwada 
tidak mempergunakan senjata mereka, sementara Ki Waskita tidak membawa senjata sama 
sekali. 

Dalam pada itu, ternyata Ki Tumenggung Sarpa Biwada dan kedua orang kawannya yang 
berilmu tinggi itu mulai dapat mendesak Ki Waskita. Serangan-serangan mereka bertiga mulai 
dapat menembus pertahanan lawan mereka. Ki Waskita terdorong beberapa langkah ketika kaki 
Ki Tumenggung menyeruak menusuk mengenai tulang-tulang rusuknya. 

Sebelum Ki Waskita sempat memperbaiki kedudukannya, serangan seorang pengawal Ki 
Tumenggung yang berilmu tinggi itu telah mengenai pundaknya. 

Ki Waskita terhuyung-huyung. Namun orang itu sengaja menjatuhkan dirinya dan berguling 
beberapa kali mengambil jarak. 

Namun tubuh Ki Waskita justru telah membentur gledeg bambu hingga gledeg itu terdorong dan 
roboh. 

Dengan tangkasnya Ki Waskitapun segera bangkit berdiri. 

Ketika serangan pengawal Ki Tumenggung yang lain meluncur ke arah dadanya, Ki Waskita 
sempat merendahkan dirinya sambil bergeser ke samping, sehingga serangan itu tidak 
mengenainya. 

Namun dalam pada itu, Ki Waskita sendiri mengalami kesulitan untuk mampu menyentuh tubuh 
lawannya. Ki Waskita yang harus bertempur melawan ketiga orang berilmu tinggi itu, seakan- 
akan tidak mendapat kesempatan untuk membalas. 

Meskipun demikian, Ki Waskita masih juga mampu menggapai seorang lawannya. Pengawal Ki 
Tumenggung itu terdorong ke samping. Tubuhnya membentur dinding gebyok di ruang dalam 
rumah itu. 

Tetapi Ki Waskita tidak sempat memburunya. Serangan Ki Tumenggung Sarpa Biwadapun 
datang membadai. Bahkan justru serangan pengawal Ki Tumenggung yang lainlah yang telah 
menyentuh lengan Ki Waskita. 

Ki Waskita harus meloncat surut mengambil jarak. Namun lawannya yang sempat dikenainya itu 
sudah berdiri tegak bersiap menghadapi segala kemungkinan. 

Ki Waskita memang sulit untuk mendapat kesempatan. Serangan-serangan lawannya semakin 
lama menjadi semakin cepat. Ki Tumenggung yang dibakar oleh perasaan dendam pribadi itu, 
tidak terkekang lagi. Beberapa kali serangannya berhasil mengenai tubuh Ki Waskita. Demikian 
pula kedua orang pengawalnya. Sehingga dengan demikian, keadaan Ki Waskita menjadi 
semakin sulit. 

Ki Tumenggung Sarpa Biwadapun menjadi semakin yakin, bahwa ia akan segera dapat 
menguasai Ki Waskita dan menangkapnya hidup-hidup. 

“Orang ini tidak boleh terlalu cepat mati,” berkata Ki Tumenggung di dalam hatinya. 



Beberapa saat kemudian, Ki Waskita benar-benar telah kehilangan kesempatan. Serangan- 
serangan ketiga lawannya menjadi semakin sering mengenai tubuhnya sehingga Ki Waskita itu 
bagaikan diguncang-guncang. Ketika kaki Ki Tumenggung Sarpa Biwada mengenai dadanya 
maka Ki Waskitapun terdorong beberapa langkah ke samping. Namun tangan salah seorang 
pengawal Ki Tumenggung itupun menyambar keningnya, sehingga Ki Waskita terpelanting 
dengan kerasnya. Namun dengan satu putaran kaki pengawal Ki Tumenggung yang lain terayun 
mendatar menghantam pundaknya. 

Ki Waskita itu terlempar membentur dinding. Ketika ia mencoba untuk bangkit, maka tubuhnya 
itupun tidak segera menemukan keseimbangannya. Ketika Ki Waskita masihterhuyung-huyung, 
tumit Ki Tumenggung Sarpa Biwada telah menghantam perut Ki Waskita. 

Sekali lagi Ki Waskita terlempar membentur dinding. Sekali lagi Ki Waskitapun terjatuh terbanting 
di lantai. 

Namun ketika Ki Waskita mencoba untuk bangkit, tubuhnya terkulai lagi dan jatuh bersandar 
dinding. 

Ki Tumenggung Sarpa Biwada berdiri termangu-mangu. Seorang pengawalnya masih 
menyerangnya. Kakinya menyambar kening Ki Waskita. 

Ki Waskitapun kemudian terbaring sambil mengerang kesakitan. Tubuhnya menggeliat seperti 
cacing kepanasan. 

“Bangkit. Bangkit kau laki-laki sombong. Kau kira ilmumu sudah menggapai langit sehingga kau 
tidak dapat dikalahkan?” berkata Ki Tumenggung Sarpa Biwada. 

Ki Waskita tidak menjawab. Mulutnya menyeringai menahan sakit di seluruh tubuhnya. 

“Bangkit. Atau aku bunuh kau,” bentak Ki Tumenggung. 

Tetapi Ki Waskita tidak dapat bangkit lagi. 

“Dimana kawan-kawanmu? Inikah jebakanmu? Tidak seorang pun datang menolongmu. 
Teriakan-teriakan di rumah ini tidak akan didengar oleh tetangga-tetangga sebelah-menyebelah. 
Selain halaman rumah ini cukup luas, dinding rumah inipun terlalu rapat." 

Ki Waskita sama sekali tidak menjawab, la masih saja mengerang meskipun tertahan-tahan. 

Tiba-tiba saja Ki Tumenggung itupun menarik kerisnya sambil berkata lantang, “Habislah 
kesombonganmu sampai disini.” 

Namun tangan Ki Tumenggung tidak sempat terayun. Terdengar Nyi Tumenggung itu menjerit 
tertahan. 

Ki Tumenggungpun berpaling. Bahkan iapun kemudian melangkah mendekati istrinya yang 
berdiri sambil memeluk anak perempuannya. 

“Nyi,” berkata Ki Tumenggung, “terima kasih atas kepedulianmu terhadapku. Kau sudah 
memperingatkan aku, bahwa kehadiran laki-laki ini adalah sebuah jebakan. Bahwa laki-laki ini 
telah mempersiapkan kawan-kawannya untuk menangkap aku. Tetapi lihat, sampai akhirnya 
orang itu terkapar hampir mati, tidak seorang pun kawannya datang menolongnya.” 

Nyi Tumenggung sama sekali tidak menjawab. 

“Untunglah bahwa aku tidak mendengarkan peringatanmu sehingga aku lari pontang-panting 
meninggalkan rumah ini, sementara laki-laki itu masih berada di dalamnya.” 

Nyi Tumenggung hanya dapat menundukkan kepalanya. 

“Aku memang harus mencoba memahami, betapa keterpautan perasaanmu dengan laki-laki 
jahanam itu. Tetapi kaupun harus ingat, jika aku tidak hadir di dalam perjalanan hidupmu, maka 
kau sudah menjadi sampah. Anakmu yang kau bangga-banggakan itupun tidak lebih dari anak 
yang lahir dari seonggok sampah yang kotor.” 



“Kakang.” 

Ki Tumenggung seolah-olah tidak mendengarnya, la berkata selanjutnya, “Sekarang, laki-laki 
pengecut ini telah memanfaatkan keadaan yang kalut untuk kembali kepadamu dan agaknya kau 
telah menerimanya dengan tangan terbuka.” 

'Tidak. Tidak. Kau salah, Kakang." 

“Pada saat aku akan membunuhnya, maka kaupun telah mencegahnya pula.” 

“Tidak. Tidak,” tangis Nyi Tumenggungpun telah meledak lagi. 

Anak perempuannyapun telah menangis pula sambil bertanya, “Ibu, Ibu. Kenapa Ibu menangis?” 

“Jangan kau hiraukan ibumu,” berkata Ki Tumenggung. “Ibumu telah berkhianat terhadap kita 
sekeluarga. Karena itu aku datang menjemputmu.” 

“Tidak. Aku tidak mau pergi. Aku akan tinggal disini bersama Ibu.” 

“la bukan ibumu lagi. Laki-laki itu telah merampas kesetiaannya sebagai seorang ibu.” 

“Tidak. Ibu tidak pernah berkhianat.” 

“Kau masih terlalu kecil untuk mengerti.” 

“Tidak, Ayah. Aku tidak akan pergi. Aku akan tinggal bersama Ibu, apapun yang terjadi.” 

Ki Tumenggung menjadi marah. Dengan lantang iapun berkata, “Baik. Baik. Jika kau lebih 
senang ikut bersama ibumu. 

Sekarang ibumu berkhianat terhadap suaminya. Besok ibumu akan berkhianat pula terhadap 
anak-anaknya. Kau akan ditinggalkannya untuk mengikuti laki-laki yang diinginkannya.” 

“Ayah,” potong anak perempuannya. Anak itu sudah bukan kanak-kanak lagi. Tetapi ia sudah 
meningkat remaja, sehingga nalarnya sudah mulai berkembang. 

Ki Tumenggung ternyata tidak menghiraukannya lagi. Iapun kembali berpaling kepada laki-laki 
yang terbaring lemah. 

“Bangkit, laki-laki jahanam. Kalau kau tidak mau bangkit, aku tusuk perutmu sampai ke 
punggung.” 

Seorang pengawal Ki Tumenggung mengguncang tubuh Ki Waskita dengan kakinya. “Bangkit. 
Ikut kami. Kau akan memasuki satu kehidupan yang tidak pernah kau bayangkan. 

Dunia yang paling pantas bagi laki-laki jahanam seperti kau.” 

Ki Waskita tidak mempunyai pilihan lain. Dengan susah payah iapun bangkit. Sementara itu keris 
Ki Tumenggung segera melekat di punggungnya. 

“Berjalan,” bentak Ki Tumenggung. 

Tertatih-tatih Ki Waskita berjalan diapit oleh dua orang pengawal Ki Tumenggung, sementara itu 
di belakangnya Ki Tumenggung berjalan dengan mengacukan keris di punggungnya. 

Nyi Tumenggung tidak dapat berbuat apa-apa. Apapun yang dilakukannya pasti salah. Karena 
itu, maka Nyi Tumenggung itu telah memilih untuk berdiam diri saja. 

Sejenak kemudian, maka Ki Tumenggung dan kedua orang pengawalnya telah membawa Ki 
Waskita keluar lewat pintu butulan. Seorang dari kedua pengawal itu memberitahukan kepada 
memilik rumah yang beradu sudut dengan rumah Ki Tumenggung, bahwa Ki Tumenggung tidak 
singgah di rumah itu. 

Malam terasa sunyi. Angin malam bertiup perlahan-lahan menggoyang dedaunan. 

Dengan hati-hati Ki Tumenggung membawa Ki Waskita menyusuri lorong-lorong sempit. Ketika 
mereka akan menyeberangi jalan yang lebih lebar, maka Ki Tumenggung itupun berkata, “Tutup 



matanya. Meskipun umurnya tidak akan panjang lagi, tetapi aku tidak ingin ia mengetahui, 
dimana kita bersembunyi selama ini.” 

Seorang di antara kedua pengawal Ki Tumenggung itupun menyambar ikat kepala Ki Waskita. 
Ditutupnya matanya dan bahkan kemudian diikatnya pula tangannya. 

Dengan nada berat Ki Waskita itupun berkata, “Kenapa kau tidak jadi membunuhku saja di 
rumahmu tadi Ki Tumenggung?” 

“Kau kira aku benar-benar akan membunuhmu?” sahut Ki Tumenggung Sarpa Biwada. “Jika aku 
menarik kerisku, aku hanya ingin tahu, apa yang akan dilakukan oleh perempuan itu. 

Ternyata ia tidak dapat membiarkan kau mati. Kau tahu itu?” 

Ki Waskita yang matanya telah tertutup dan tangannya terikat itupun berkata, “Barangkali akan 
lebih baik jika kau membunuhku saja.” 

“Kau menjadi ketakutan? Seharusnya kau bersikap seperti seorang laki-laki yang berani 
menghadapi akibat apapun dari tingkah lakumu sendiri. Tetapi agaknya kau akan menyenangkan 
sekali. Bukan saja bagiku, tetapi juga bagi kawan-kawanku.” 

Seorang pengawal Ki Tumenggung itu berkata, “Aku ingin melihat wajahmu menjadi putih seperti 
kapas karena ketakutan. Aku ingin melihat tubuhmu basah kuyup oleh keringat dingin sehingga 
kau menggigil seperti orang kedinginan.” 

“Tubuhmu tidak lagi berdarah jika kami menggoreskan pisau mengoyak kulitmu, karena perasaan 
takutmu itu.” 

Ki Tumenggung Sarpa Biwada serta kedua orang pengawalnya itupun tertawa. 

Ki Waskita tidak menyahut. Dengan mata tertutup serta tangan terikat, Ki Waskita itupun 
didorong untuk berjalan terus. 

Setelah menyeberangi jalan yang lebih besar, mereka masuk kembali ke sebuah lorong sempit. 
Mereka merayap perlahanlahan di atas lorong berbatu-batu padas. Sekali-sekali kaki Ki Waskita 
itu terantuk batu sementara punggungnya didorong oleh para pengawal Ki Tumenggung, 
sehingga Ki Waskita itu jatuh tertelungkup. 

Ki Tumenggung dan kedua orang pengawalnya itu masih saja menertawakannya. Meskipun 
mereka menahan diri agar suara tertawanya tidak terdengar oleh orang-orang yang sudah 
tertidur di dalam rumah mereka di sebelah-menyebelah lorong itu. 

Rumah-rumah itu pada umumnya adalah rumah-rumah yang sederhana saja. Halamannya 
sempit, dinding halamannya rendah dan tidak terpelihara, tanpa regol halaman dan berkesan 
kumuh. 

Beberapa lama Ki Waskita berjalan dengan mata tertutup dan tangan terikat. Sementara itu, 
lorong yang mereka laluipun berkelok-kelok, sulit untuk dapat diingat. 

Di dini hari, selagi suasana masih sepi, Ki Waskita telah didorong masuk ke dalam sebuah 
halaman rumah yang berada di pinggir lorong itu. 

Ki Waskita merasakan kakinya terantuk pada tlundak pintu lereng yang terbuat dari bambu. 
Kemudian iapun merasa berjalan di atas sasak bambu beberapa langkah. Namun kemudian Ki 
Waskita itupun harus menuruni tangga bambu melalui lubang yang sempit. 

“Ruangan di bawah tanah,” berkata Ki Waskita di dalam hatinya. 

Sebenarnyalah bahwa Ki Waskita telah dilemparkan ke sebuah ruangan yang dibuat di bawah 
tanah. Sebuah lubang yang besar dengan tiang-tiang serta tulang-tulang bambu petung yang 
kokoh. 

Dalam ruangan yang tidak terlalu luas itu, penutup mata Ki Waskita itupun dibuka. 



Ki Waskita menarik nafas dalam-dalam. Yang berdiri di depannya adalah salah seorang 
pengawal Ki Tumenggung Sarpa Biwada. Namun Ki Waskita tidak melihat Ki Tumenggung itu 
sendiri. 

'Tinggallah untuk sementara di lubang ini,” berkata pengawal Ki Sarpa Biwada itu. 

Ki Waskita tidak menjawab. 

“Besok kau akan mulai memasuki masa-masa yang barangkali tidak pernah kau bayangkan. Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada akan mendapat keputusan yang sangat besar dengan kehadiranmu 
disini, sehingga kami tidak membunuhmu di rumah Ki Tumenggung itu.” 

Ki Waskita masih tetap diam saja. 

“Jangan mencoba untuk berbuat sesuatu yang dapat merugikan dirimu sendiri. Ruang di bawah 
tanah ini memang kokoh. Tetapi jika kau mencoba keluar dari ruangan ini, ada kemungkinan 
langit-langit dari ruangan ini akan runtuh, sehingga kau akan terkubur hidup-hidup di dalamnya.” 

Ki Waskita memandang orang itu dengan pandangan kosong. Seakan-akan tidak ada gejolak 
perasaannya sama sekali menghadapi keadaan yang sangat gawat itu. 

“Nampaknya kau sudah berputus asa,” berkata pengawal itu. 

“Tetapi perjalananmu masih belum berakhir meskipun kau sudah sampai ke ujung.” 

Karena Ki Waskita tetap saja berdiam diri, maka pengawal Ki Tumenggung itupun berkata, “Kau 
masih punya waktu sedikit untuk menikmati ketenangan. Sekarang Ki Tumenggung sedang 
beristirahat. Besok, setelah matahari naik, ia akan mulai dengan permainannya yang sangat 
menyenangkan. Ki Tumenggung telah menyiapkan beberapa jenis alat yang akan membuat 
permainannya sangat menarik.” 

Ki Waskita masih saja diam bagaikan membeku. 

Namun pengawal Ki Tumenggung itupun melangkah ke tangga bambu yang masih tersandar 
pada dinding ruang di bawah tanah yang lembab itu. Kemudian iapun memanjat naik sambil 
berkata, “Lampu minyak itu tidak akan mati. Kau juga tidak akan mati lemas, karena ada udara 
yang cukup di ruang ini. Tutup lubang itu tidak akan terlalu rapat.” 

Baru kemudian Ki Waskita itupun berdesis, “Apakah kau tidak akan melepaskan tali yang 
mengikat tanganku ini?” 

Orang itu tertawa. Katanya, “Apakah jika tali pengikat tanganmu itu dilepas, kau akan dapat 
melarikan diri?” 

Ki Waskita menggeleng. Katanya, “Aku tahu, bahwa tidak mungkin aku dapat lari dari ruangan 
ini.” 

“Jadi, bukankah sama saja, apakah tanganmu terikat atau tidak?” 

“Ada bedanya,” jawab Ki Waskita, “jika aku digigit nyamuk, aku akan dapat menggaruknya.” 
“Setan kau,” geram pengawal itu. 

Tetapi pengawal itu tidak menghiraukan Ki Waskita lagi. 

Sejenak kemudian orang itu sudah naik ke atas. Kemudian ditariknya tangga bambu yang 
bersandar di dinding lubang itu ke atas. 

Sejenak kemudian, maka lubang itupun telah tertutup oleh beberapa lembar papan yang tebal. Di 
atas papan itu kemudian diletakkan sasak bambu seperti sasak di depan pintu. Sasak yang biasa 
dipasang di lantai rumah berkeliling untuk mencegah seorang pencuri masuk dengan membuat 
lubang di bawah bebatur rumah. 

Demikian lubang itu tertutup kembali, maka Ki Waskitapun berusaha mendapatkan tempat yang 
tidak terlalu lembab. 



Dengan tangan masih terikat Ki Waskita itu duduk bersandar tiang penyangga tulang-tulang 
kerangka ruang di bawah tanah itu. Seperti yang dikatakan oleh pengawal Ki Tumenggung, 
bahwa lampu itu memang tidak mati. Agaknya udara masih tetap mengalir masuk ke ruang di 
bawah tanah itu lewat sela-sela papan sasak anyaman bambu yang tidak terlalu rapat menutup 
lubang ruangan di bawah tanah itu. 

Beberapa saat Ki Waskita duduk berdiam diri. Lampu minyak yang terletak di atas ajug-ajug 
menyala dengan terangnya, menerangi seluruh ruangan itu. 

Sementara itu, Ki Tumenggung Sarpa Biwada sedang berbaring di dalam ruangan yang sempit, 
seakan-akan dihimpit oleh dinding bambu di sebelah-menyebelah. Ternyata ruangan itupun 
ruangan rahasia pula. Dinding yang memisahkan ruangan dalam dengan serambi samping 
ternyata rangkap. Hanya ada rongga sempit di dalamnya berisi sebuah amben kecil yang 
panjang. Disitulah Ki Tumenggung Sarpa Biwada tidur. 

Ketika para prajurit Pajang memasuki rumah itu, mereka memang tidak menemukan apa-apa. 
Merekapun tidak tahu, bahwa di dalam rumah itu ada dinding yang rangkap sehingga di sela- 
selanya dapat dipergunakan untuk bersembunyi seseorang. 

Ki Tumenggung Sarpa Biwada telah mengalami dua kali penggeledahan atas rumah itu. Tetapi 
para prajurit yang memasuki rumah itu tidak dapat menemukan apa-apa. Ki Tumenggung sendiri 
berada di antara dinding rumah itu, sementara beberapa orang pengawalnya berada di bawah 
tanah. 

Adapun lubang di atasnya tertutup oleh beberapa lembar papan yang kemudian di atasnya 
ditindih dengan sasak itu, di atasnya lagi disamarkan dengan sebuah amben bambu yang 
panjang. 

Di sisa malam itu, Ki Tumenggung Sarpa Biwada tidur di dalam ruangan sempitnya itu. 
Sementara itu di atas lubang yang tertutup oleh sasak dari anyaman bambu itu telah diletakkan 
amben panjang pula. 

Di dalam ruangan di bawah tanah, Ki Waskita berusaha untuk menemukan kemungkinan 
melepaskan diri. Tetapi ruangan itu benar-benar rapat. Satu-satunya lubang adalah lubang yang 
telah ditutup rangkap serta berada di bawah kolong amben bambu panjang. 

Demikianlah ketika fajar menyingsing di hari berikutnya, padukuhan itupun mulai terbangun pula. 
Tetapi Ki Tumenggung sendiri masih tidur dengan nyenyaknya. Sementara itu kedua 
pengawalnya bersama dengan seorang lagi, yang berperan sebagai pemilik rumah itu, tidur di 
ruang belakang. Sedangkan istri laki-laki itu berada di sentong sebelah kanan dari tiga buah 
sentong yang berjajar memanjang itu. 

Pada saat-saat terakhir mereka sudah merasa lebih aman karena Pajang tidak lagi terlalu sering 
mengadakan pencaharian langsung dari rumah ke rumah. Apalagi ketika Harya Wisaka 
dinyatakan sudah meninggal. 

Namun mereka menjadi lebih berhati-hati sejak beberapa orang mereka terbunuh oleh Paksi. 

Di dalam ruang di bawah tanah Ki Waskita tidak begitu dapat mengenali waktu, la sama sekali 
tidak melihat sinar matahari yang kemudian terbit, sehingga Ki Waskita itu tidak tahu, bahwa 
mataharipun sudah terbit. 

Kedua pengawal Ki Tumenggung yang kemudian terbangun, harus menahan kesabaran mereka. 
Mereka menunggu Ki Tumenggung mulai dengan permainannya dengan orang yang berada di 
ruang di bawah tanah itu. 

Tetapi Ki Tumenggung baru terbangun ketika matahari naik sepenggalah. Kemudian duduk di 
ruang dalam sambil minum minuman hangat. 

“Sudah siang, Ki Tumenggung,” berkata salah seorang pengawalnya. 

“Jangan tergesa-gesa. Kita akan minum dan makan pagi lebih dahulu. Baru kemudian kita 
bermain-main dengan laki-laki itu.” 



Kedua pengawalnya itupun mengangguk-angguk. Sementara 

itu laki-laki dan istrinya yang menghuni rumah itu telah menyiapkan makan pagi bagi mereka. 

Baru setelah makan pagi, Ki Tumenggung itupun bersiap-siap untuk mulai dengan 
permainannya. 

Namun seorang dari kedua pengawalnya telah diperintahkannya untuk memberitahukan kepada 
beberapa orang pengikut Harya Wisaka yang berada di rumah yang lain, yang tidak terlalu jauh 
dari rumah yang dipergunakan oleh Ki Tumenggung Sarpa Biwada. Sekelompok orang yang 
berpindah-pindah tempat. Namun seorang penghubung yang sempat menyusup dan berada di 
lingkungan keprajuritan, selalu dapat memberikan peringatan kepada mereka apabila akan ada 
peronda yang lewat atau akan ada pencaharian dari rumah ke rumah. 

Mereka tidak mendapatkan tempat bersembunyi sebaik Ki Tumenggung Sarpa Biwada karena 
jumlah mereka yang cukup banyak. Namun mereka masih juga mampu menyamarkan diri di 
antara para penghuni di padukuhan itu. 

“Aku akan ikut,” berkata pemimpin sekelompok orang itu. 

“Ki Tumenggung tidak memberikan perintah seperti itu.” 

“Aku akan minta kepada Ki Tumenggung. Senang sekali dapat menangkap orang penting seperti 
Ki Waskita." 

“Ki Tumenggung mempunyai dendam pribadi.” 

“Kita semua mendendam orang-orang yang setia kepada Sultan Hadiwijaya.” 

“Tetapi Ki Tumenggung ingin membuat perhitungan atas persoalan pribadi mereka.” 

“Apapun yang akan dilakukan Ki Tumenggung. Tetapi aku akan ikut.” 

“Terserah kepada Ki Tumenggung. Tetapi aku datang untuk memperingatkan, agar kau dan 
orang-orangmu berhati-hati.” 

“Kami selalu berhati-hati.” 

“Jangan biarkan anak laki-laki Ki Tumenggung itu pergi dengan siapapun juga.” 

“Anak itu tidak ingin pergi kemana-mana." 

Pengawal Ki Tumenggung itu tidak dapat mencegahnya. 

Pemimpin dari para pengikut Harya Wisaka itupun mengikutinya kembali ke rumah yang 
dipergunakan oleh Ki Tumenggung Sarpa Biwada untuk bersembunyi, la akan ikut serta dalam 
sebuah permainan yang tentu akan mengasikkan. 

Ketika mereka sampai di rumah yang dipergunakan oleh Ki Tumenggung itu, maka pemimpin 
dari para pengikut Harya Wisaka itupun segera menyatakan diri kepada Ki Tumenggung untuk 
ikut turun ke ruangan di bawah tanah. 

Ki Tumenggung itupun tersenyum. Katanya, “Tetapi akulah yang berkepentingan dengan orang 
itu. Kau tidak oleh menggangguku,” 

“Tidak, Ki Tumenggung. Aku tidak akan mengganggu Ki Tumenggung. Aku hanya akan ikut 
serta. Aku akan menyesuaikan diri dengan kepentingan pribadi Ki Tumenggung.” 

“Baiklah. Kita akan membawa orang itu ke kebun belakang. Di halaman yang kosong di antara 
rumpun-rumpun bambu yang lebat. Tidak akan ada orang yang melihatnya dan seandainya 
orang itu berteriak-teriak, tidak akan ada yang mendengarnya.” 

“Baik, Ki Tumenggung. Disana pula aku dua hari yang lalu membantai dua orang prajurit Pajang. 
Mereka berteriak-teriak sekuat tenaga. Tetapi tidak ada orang yang mendengarnya.” 

“Baiklah,” berkata Ki Tumenggung yang lalu memerintahkan kepada kedua pengawalnya, “Ambil 
orang itu. Kita akan membawanya ke sela-sela rumpun bambu di kebun kosong itu.” 



“Baik, Ki Tumenggung.” 

'Tetapi ingat. Aku tidak ingin ia mati hari ini.” 

“Ya. Aku mengerti.” 

Sejenak kemudian, maka kedua orang pengawal Ki Tumenggung itupun telah turun ke ruang di 
bawah tanah untuk mengambil orang yang terikat tangannya di ruang itu. 

Sementara itu, Ki Tumenggung dan pemimpin sekelompok pengikut Harya Wisaka itupun 
menunggu sambil duduk di serambi depan. 

Dalam pada itu, istri penghuni rumah itupun tiba-tiba berlari-lari turun ke halaman, sehingga 
dengan serta-merta Ki Tumenggungpun memanggilnya, “He, kau akan pergi kemana?” 

“Penjual jamu gandring itu lewat, Ki Tumenggung.” 

“Setiap hari kau membeli jamu gandring. Apakah kau tidak pernah merasa bosan?” 

Perempuan itu tersenyum, la memang selalu membeli jamu gandring yang dapat membuat 
tubuhnya menjadi hangat. 

Namun ketika ia turun ke jalan, maka yang dilihatnya penjual jamu gandring itu berbeda. Bukan 
orang yang biasanya menjual jamu gandring lewat lorong kecil itu. 

Tetapi pikulan yang dibawanya adalah pikulan yang biasanya dipakai untuk menjajakan jamu 
gandring lewat lorong sempit itu. 

“Kenapa ragu-ragu, Nyi?” bertanya penjual jamu gandring itu. 

“Apakah karena aku tidak terbiasa menjual jamu gandring lewat lorong ini?” 

Perempuan itu mengangguk. 

“Tetapi kau kenal pikulan ini, Nyi?” 

“Ya. Aku juga mengenal wayang golek itu.” 

“Tentu. Pikulan ini milik ayahku. Hari ini ia berhalangan karena perutnya sakit. Karena itu akulah 
yang disuruhnya menggantikannya. Ayah memang mengatakan, bahwa di lorong ini banyak 
penggemar jamu gandring.” 

“Aku adalah di antaranya,” berkata perempuan itu yang kemudian membelinya. 

Perempuan itu semakin percaya bahwa penjual yang muda itu adalah anak dari penjual yang 
biasanya menjajakan jamu gandringnya di lorong itu, melihat cara anak muda itu menghitung dan 
membungkus butiran-butiran jamu gandringnya, tepat sebagaimana dilakukan oleh penjual yang 
disebut ayahnya itu. 

“Hari ini nampaknya banyak orang di rumah Nyai,” desis penjual jamu gandring itu seakan-akan 
demikian saja meluncur dari mulutnya tanpa memandang kepada perempuan itu. 

“Tidak,” jawab perempuan itu. 

“Ada beberapa orang nampak hilir-mudik.” 

“Saudara-saudaraku. Mereka memang tinggal disini. Tidak ada orang lain.” 

“Keluarga Nyai termasuk keluarga besar, Nyai?” 

“Ya. Ayahmu juga sering mengatakan, bahwa keluargaku keluarga yang besar. Tetapi 
sebenarnya keluargaku tidak terlalu besar. Hanya terdiri dari aku, suamiku, seorang adikku dan 
seorang adik suamiku. Itu saja. Tetapi bagi orang miskin seperti aku, empat mulut yang harus 
disuapi setiap hari terasa cukupberat.” 

Penjual jamu gandring itu tertawa. Katanya, “Nyai masih mempunyai rumah betapapun 
sederhananya. Nyai masih mempunyai halaman dan barangkali kebun di belakang yang 
menghasilkan palawija, mungkin sawah dan pategalan? 



Sedangkan aku? Ayahku tidak punya apa-apa sama sekali kecuali pikulan ini. Kami tinggal di 
rumah adik ayahku yang sebenarnya kecukupan. Tetapi adik ayahku itu kikirnya bukan main. 
Kami hanya diperbolehkan tinggal di dekat kandang kuda. Bahkan jika sehari kami tidak makan, 
adik ayahku itu sama sekali tidak peduli.” 

“O,” perempuan itu mengangguk-angguk. Namun kemudian setelah ia menerima sebungkus 
jamu gandring, perempuan itupun berkata, “Sudahlah. Ini uangnya." 

Anak muda itu mengerutkan dahinya. Katanya, “Tidak ada kembalinya, Nyi.” 

“Biarlah besok saja. Bukankah besok kau juga akan lewat disini?” 

“Ya. Jika bukan aku, tentu ayahku. Aku akan mengatakan kepada ayah, bahwa uang kembali 
Nyai, masih ada disini.” 

Perempuan itupun kemudian telah menghambur kembali ke rumahnya yang sederhana itu. 

Namun penjual jamu gandring itu berdesis, “Perempuan itu bukan perempuan sederhana 
sesederhana rumahnya.” 

Penjual jamu gandring itu tidak segera pergi, la masih mengatur dagangannya yang sedikit di 
dalam pikulannya. 

Sementara itu, dua orang pengawal Ki Tumenggung telah membawa Ki Waskita naik. Demikian 
ia sampai di atas, iapun didorong untuk duduk di atas amben panjang yang biasanya diletakkan 
di atas lubang menuju ke ruang di bawah tanah itu. 

“Selamat pagi, Ki Waskita,” desis Ki Tumenggung sambil tersenyum, “Aku harap Ki Waskita 
dapat tidur nyenyak.” 

Ki Waskita yang tangannya masih terikat itupun menyahut, “Sejak kemarin aku belum makan. 
Aku merasa sangat lapar dan tubuhku menjadi sangat lemas.” 

“Makan?” Ki Tumenggung tertawa. Katanya kemudian, “Kami adalah orang-orang miskin, Ki 
Waskita. Kami sendiri kadang-kadang tidak makan sehari penuh. Sementara itu, orang-orang 
Pajang menghambur-hamburkan kekayaannya untuk makan apa saja yang diingininya selain 
untuk kesenangan yang lain. Perempuan, perjudian, mabuk dan semacamnya.” 

“Aku tidak pernah mengenalnya, Ki Tumenggung. Aku adalah penghuni padepokan yang 
terpencil.” 

“Katakan, kau dapat janji upah berapa dari Pemanahan jika kau dapat menangkap aku.” 

“Tidak ada janji apa-apa, Ki Tumenggung.” 

“Omong kosong. Kau telah memanfaatkan gejolak yang terjadi di Pajang ini untuk beberapa 
kepentingan sekaligus. Kau dapat mendatangi perempuan itu kapanpun kau inginkan. Malam, 
pagi, sore, siang hari. Kau memang iblis yang paling terkutuk. 

Kemudian, kau akan menerima upah yang banyak jika kau dapat menangkap aku.” 

“Tidak. Aku hanya mengakui bahwa aku memang berusaha menangkapmu. Itu saja. Tetapi aku 
tetap menghormati istrimu sebagai seorang istri yang setia.” 

Ki Tumenggung tertawa. Katanya, “Kau ajari istriku 

mengatakan kepadaku, bahwa kedatanganmu di rumahku itu merupakan salah satu usaha 
Pajang yang hampir putus asa itu untuk menangkapku.” 

“Aku memang ingin menangkapmu.” 

Ki Tumenggung tertawa semakin keras, sehingga penjual jamu gandring yang mulai beranjak 
dari tempatnya masih sempat mendengarnya. 



Penjual jamu gandring itu memang memperlambat langkahnya, la mendengar suara tertawa 
yang berkepanjangan itu. Namun kemudian penjual jamu gandring itu meneruskan langkahnya 
sambil memikul dagangannya. 

“Jamu gandring, jamu gandring,” terdengar suara tembangnya yang khusus, tetapi seperti suara 
tembang penjual jamu gandring yang disebut ayahnya itu. 

Dalam pada itu, Ki Tumenggung itupun berkata, “Kau pikir aku terlalu bodoh untuk 
mempercayaimu. Jika kau memang ingin menjebakku, kenapa kau tidak membawa seorangpun 
yang akan dapat membantumu?” 

“Aku yakin akan dapat menangkapmu meskipun aku seorang diri, karena aku mengira bahwa 
kaupun akan datang seorang diri.” 

Wajah Ki Tumenggung menjadi merah. Tiba-tiba saja kakinya menyambar perut Ki Waskita. 
“Jangan mencoba menghinaku,” 

Ki Waskita mengaduh tertahan. Namun Ki Waskita masih menjawab, “Ki Tumenggung, jika aku 
mengajak satu dua orang kawan untuk menangkapmu, maka uang yang akan aku terima tentu 
tidak akan utuh. Aku harus membagi-bagi dengan orang-orang itu. Sementara itu aku yakin 
bahwa kemampuanku lebih tinggi dari kemampuanmu, sehingga aku akan dapat menangkapmu. 
Perhitunganku itu aku dasari pada sikap seorang laki-laki. Jika kau menjadi cemburu, maka kau 
akan datang dan menantangku berperang tanding. Tetapi ternyata kau tidak datang sendiri.” 

Ki Waskita tidak dapat menyelesaikan kalimatnya. Tiba-tiba saja tangan Ki Tumenggung telah 
menampar mulutnya, sehingga wajah Ki Waskita terdorong ke samping. 

“Kau telah membuat dirimu sendiri semakin menderita.” 

“Aku tahu, Ki Tumenggung. Tetapi batas terakhir dari segala-galanya adalah mati. Jika 
seseorang tidak lagi menganggap kematian itu menakutkan, maka ia tidak akan takut apa-apa.” 

“Omong kosong,” teriak Ki Tumenggung. “Ada yang lebih buruk dari kematian. Kau akan 
mengalaminya.” 

Ki Waskita tidak menjawab lagi. 

Dalam pada itu, penjual jamu gandring itu menjadi semakin jauh. Terdengar tembang khususnya 
yang ngelangut, “Jamune gandring.” 

Ki Tumenggungpun kemudian memerintahkan para pengawalnya untuk menyeret Ki Waskita ke 
kebun kosong yang arahnya di belakang rumah yang dipergunakan oleh Ki Tumenggung Sarpa 
Biwada. Kebun kosong yang penuh dengan rumpun-rumpun bambu itu terletak agak jauh dari 
rumah itu. 

Jarang sekali atau bahkan tidak pernah ada orang yang datang ke tempat itu. Seandainya 
seseorang berteriak-teriak di antara rumpun bambu itu tidak akan ada orang yang 
mendengarnya. 

Dari rumah yang dipergunakan oleh Ki Tumenggung untuk bersembunyi itupun teriakan-teriakan 
yang paling keras, tidak akan terdengar. 

Ketika mereka sampai di tempat yang terpencil itu, pemimpin dari sekelompok pengikut Harya 
Wisaka itupun berkata, “Disini aku membunuh dua orang prajurit Pajang dengan caraku.” 

“Kau apakan mereka?” bertanya Ki Waskita. Pertanyaan yang tidak disangka oleh pemimpin 
sekelompok pengikut Harya Wisaka itu. 

Namun orang itu kemudian justru tertawa. Katanya, “Kau benar-benar ingin tahu?” 

“Ya,” jawab Ki Waskita. 

Orang itu masih tertawa. Katanya, “Hatimu memang sekeras batu. Kau sama sekali tidak nampak 
menjadi gentar menghadapi keadaan yang sangat gawat. Kau berpegang kepada sikapmu, 



bahwa kematian adalah batas akhir dari penderitaan, sedangkan kau tidak takut lagi menghadapi 
kematian. Tetapi kau tidak membayangkan jika kematian itu datangnya sangat perlahanlahan.” 

Ki Waskita tidak menjawab. Tetapi wajahnya tidak berubah. 

“Ikat orang itu pada pohon cangkring itu.” 

Seorang pengawalnyapun kemudian mendorong Ki Waskita ke arah sebatang pohon cangkring 
yang tumbuh di antara rumpun-rumpun bambu yang lebat. Tanpa menghiraukan duri yang ada di 
batang pohon cangkring itu, pengawal Ki Tumenggung itupun mengikat Ki Waskita erat-erat. 

Ki Waskita menyeringai menahan pedih di tangannya, karena sepucuk duri terasa menekan 
kulitnya. 

“Kau sudah merasa tidak senang karena tanganmu tersentuh duri,” berkata pengawal itu. “Kau 
tentu akan menjadi semakin tidak senang jika dadamu yang tersentuh ujung keris.” 

“Tusuklah dadaku dengan keris.” 

“Tidak. Bukankah kau tahu, bahwa kami tidak akan membunuhmu sekarang. Mungkin besok, 
mungkin lusa atau kau akan kami biarkan mati sendiri disini meskipun harus menunggu 
sepekan.” 

Ki Waskita menarik nafas dalam-dalam. Dipandanginya keadaan di sekelilingnya. Rumpun 
bambu yang lebat, sehingga rasa-rasanya dunia menjadi demikian sempitnya. 

Ki Waskita tahu apa yang akan dilakukan oleh Ki Tumenggung Sarpa Biwada untuk 
mendapatkan kepuasan batinnya. Kegagalan-kegagalan yang dialaminya bersama Harya 
Wisaka. Kecemburuan yang membakar jantung, serta kebenciannya kepada laki-laki yang telah 
menghamili istrinya di masa gadisnya, mendorongnya untuk melakukan apa saja yang dapat 
memuaskannya. Bahkan di luar batas-batas perikemanusiaan. 

“Berikan cambukku,” berkata Ki Tumenggung kepada pengawalnya yang seorang. 

Pengawal itu kemudian menyerahkan sebuah cambuk dengan juntainya yang panjang kepada Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada. 

Terdengar Ki Tumenggung itu tertawa berkepanjangan. 

Katanya kepada Ki Waskita, “Ini baru permulaan dari sebuah permainan yang panjang.” 

Ki Waskita tidak menjawab. 

Yang terdengar kemudian adalah ledakkan cambuk yang menghentak. 

Ki Waskita mengatupkan giginya rapat-rapat. Ujung cambuk itu telah mengenai tubuhnya yang 
melekat pada sebatang pohon cangkring. 

Tetapi Ki Waskita tidak mengaduh. 

“Buka bajunya,” teriak Ki Tumenggung. “Bajunya itu agaknya melindungi kulitnya, sehingga 
mengurangi rasa sakitnya.” 

Pengawalnyapun segera mendekat. Namun iapun kemudian berpaling kepada Ki Tumenggung 
sambil bertanya, “Apakah aku harus mengurai talinya lebih dahulu?” 

“Pergunakan pisaumu. Bukankah kau membawa pisau selain pedangmu?” 

“Untuk memutuskan tali-talinya?” 

“Kau memang dungu. Tidak untuk memutuskan talinya. 

Tetapi untuk mengoyak bajunya.” 

“O,” pengawal itu mengangguk-angguk. 

Sejenak kemudian, maka baju Ki Waskita sudah dikoyaknya, sehingga dadanya menjadi 
telanjang. 



“Bagus,” desis Ki Tumenggung, “sekarang, ujung cambukku akan mengelupas kulitnya.” 

Ki Waskita yang terikat pada pohon cangkring itu memandangnya dengan tajamnya. Tidak ada 
kesan ketakutan dan kengerian di wajahnya. 

Sikap itu sangat tidak menyenangkan Ki Tumenggung, la ingin melihat Ki Waskita itu ketakutan 
dan bahkan merengek minta ampun kepadanya. Tetapi laki-laki itu masih saja memandanginya 
dengan tanpa menunjukkan gejolak perasaannya sama sekali. 

Sekali lagi terdengar cambuk itu meledak. 

Di dada Ki Waskita segera melekat goresan memanjang berwarna kemerah-merahan. Ternyata 
hentakan cambuk itu telah melukai dada Ki Waskita. Darahpun mulai mengembun di sepanjang 
goresan yang panjang itu. 

“Sayang sekali,” berkata pemimpin sekelompok pengikut Harya Wisaka yang ingin terlibat ke 
dalam permainan itu. 

“Kenapa?” bertanya Ki Tumenggung. 

“Kita tidak menyediakan jeruk atau garam.” 

“Untuk apa.” 

“Permainan ini tentu akan lebih menarik. Orang ini sepantasnya memang dihukum picis.” 

Ki Tumenggung tertawa. Katanya, “Kita masih mempunyai waktu panjang.” 

“Ya. Besok permainan ini harus menjadi lebih baik.” 

Ki Tumenggung tertawa. Orang itu dan para pengawalpun tertawa pula. 

Dalam pada itu, di sepanjang lorong di padukuhan yang berkesan kumuh itu, seorang penjual 
jamu gandring berjalan semakin lamban dan bahkan berhenti, namun masih terdengar suara 
tembangnya yang khusus, “Jamu gandring, jamune gandring.” 

Namun beberapa saat kemudian, yang tinggal hanyalah sebuah pikulan yang diletakkan melekat 
dinding halaman yang rendah. Tidak ada yang tahu, kemana penjualnya pergi. 

Dua orang anak berhenti mengamati pikulan yang ditinggalkan itu. Mereka mulai meraba wayang 
golek yang ada di pikulan itu. Namun mereka tidak berani mengambilnya. 

“Marilah,” ajak seorang di antara mereka, “jika ada yang hilang, kita akan dapat dituduh 
mengambilnya.” 

“Bukankah kita tidak mengambil.” 

“Dituduh mengambilnya.” 

“Biar saja. Asal kita tidak benar-benar mengambil apa-apa.” 

“Tetapi sebaiknya kita pergi saja.” 

Kedua orang anak itupun kemudian pergi meninggalkan pikulan jamu gandring yang ditinggalkan 
oleh penjualnya. 

“Tentu ada uangnya,” berkata salah seorang dari kedua orang anak itu. 

“Kalau uang itu hilang?” 

“Karena itu lebih baik kita pergi.” 

Dalam pada itu, telah terdengar lagi sebuah ledakkan di rumpun bambu yang lebat itu. Tetapi 
ledakkan cambuk itu suaranya bagaikan diredam oleh rumpun-rumpun bambu di sekitarnya. 
Bahkan ketika kemudian angin berhembus, yang terdengar hanyalah gemerasak daun bambu 
serta derit batang bambu yang saling bergesek karena digoyang angin. 



Meskipun tubuh Ki Waskita kemudian tergores lagi oleh juntai cambuk yang panjang itu, namun 
Ki waskita masih tetap bertahan tanpa mengeluh sama sekali meskipun harus mengatupkan 
giginya rapat-rapat. 

Sikap Ki Waskita itu telah membuat Ki Tumenggung menjadi semakin marah. Ki Waskita itu 
sama sekali tidak melakukan sebagaimana telah dibayangkan. Ki Waskita tidak menjadi 
ketakutan. Tidak pula merengek minta ampun dan bahkan menangis sambil meneriakkan janji- 
janji. 

Tetapi Ki Waskita itu nampak tetap tenang meskipun setiap lecutan membuatnya menyeringai 
menahan sakit. 

Dalam kemarahannya itulah, maka Ki Tumenggung berteriak, “Permainan ini tidak memberikan 
kepuasan padaku. Cari sarang semut ngangrang. Sebelum kita menyiramnya dengan air garam, 
biarlah tubuhnya dikerumuni semut ngangrang. Jika semut-semut itu mulai menggigit, maka kita 
tentu akan mendapatkan kesenangan lebih daripada permainan cambuk ini.” 

“Jadi, sarang semut ngangrang di pohon jambu air itu harus aku ambil?” 

“Ya.” 

Dahi Ki Waskita nampak berkerut. Jika pengawal Ki Tumenggung itu benar-benar mengambil 
sarang semut ngangrang dan ditaburkan di tubuhnya dengan tangan terikat, maka ia benar benar 
akan menderita. Apalagi jika semut itu nanti masuk ke dalam matanya, telinganya atau 
hidungnya. 

Ki Waskita menarik nafas dalam-dalam. Tetapi ia sama sekali tidak menunjukkan kecemasan 
sama sekali. 

Demikian salah seorang pengawal itu pergi untuk mengambil semut ngangrang merah dengan 
selembar kain, maka Ki Tumenggung itupun berkata, “Jangan sesali nasibmu. Kau seorang 
jahanam yang pantas mendapat perlakuan seperti itu.” 

“Lakukan apa yang akan kau lakukan. Aku bukan pengecut yang licik. Ketika aku hilang dalam 
tugas memburu perampok di masa mudaku sebagai seorang prajurit, aku sudah mengalami 
penderitaan yang tak terkatakan. Karena itu, dalam umurku yang semakin tua ini, aku tidak akan 
gentar menghadapi penderitaan yang bagaimanapun juga.” 

“Iblis kau,” geram Ki Tumenggung. Sekali lagi cambuknya meledak mengenai leher Ki Waskita. 

Ki Waskita mengatupkan giginya rapat-rapat sambil berdesah tertahan. Namun di wajahnya 
sama sekali tidak mengesankan, betapa sakitnya juntai cambuk yang mengenai lehernya itu. 

Sementara itu, seorang pengawal Ki Tumenggung itupun telah berlari-lari menuju ke sebuah 
pohon jambu air yang tumbuh tidak jauh dari rumah persembunyian Ki Tumenggung Sarpa 
Biwada. Dengan tangkasnya orang itupun segera memanjat. 

Dengan sehelai kain, orang itu menyelubungi sebuah sarang semut ngangrang merah yang 
besar, di antara daun jambu air yang kering. 

Kemudian, kain itu ditelakupkannya dan diikatnya sehingga semut ngangrang di dalam 
sarangnya itu akan tetap berada di dalam selubung kain panjang itu. 

Dengan tergesa-gesa pengawal itupun segera meluncur turun sambil membawa sarang semut 
ngangrang di dalam selubung kain panjang itu. 

Seperti ketika ia pergi ke pohon jambu itu, maka ketika pengawal itu kembali ke kebun kosong di 
antara rumpun-rumpun bambu yang lebat itu, iapun berlari lari kecil pula. 

Beberapa kali pengawal itu mendengar cambuk Ki Tumenggung meledak. Agaknya sambil 
menunggu semut ngangrang itu, Ki Tumenggung masih juga mempergunakan cambuknya untuk 
memaksa Ki Waskita mengakui kekalahannya. 



“Kau bawa sarang semut ngangrang itu?” bertanya Ki Tumenggung ketika ia melihat 
pengawalnya telah kembali. 

“Ya, Ki Tumenggung.” 

“Berikan kepadaku,” berkata Ki Tumenggung. 

“Tunggu, Ki Tumenggung,” berkata pengawalnya. “Kita harus berhati-hati. Jika tidak, maka 
kitapun akan dikerumuni oleh ratusan dan bahkan ribuan semut ngangrang merah, yang 
gigitannya sepanas api itu.” 

“Maksudmu?” 

“Biarlah aku yang menaburkan semut ini pada tubuh orang yang sombong itu.” 

“Kenapa harus kau?” 

“Aku sudah mengenal watak semut ngangrang sebaik-baiknya.” 

“Baiklah. Lakukanlah. Aku ingin melihat, apa yang akan terjadi dengan jahanam yang sombong 
itu.” 

Namun sebelum pengawal itu sempat menaburkan semut ngangrang di tubuh Ki Waskita, maka 
mereka dikejutkan oleh desir halus di belakang rumpun bambu yang lebat itu. Ki Tumenggung 
dan para pengawal itu mendengar jelas, langkah yang cepat di antara rumpun batang-batang 
bambu itu dari satu tempat ke tempat yang lain. 

“Kau dengar itu?” 

“Ya,” sahut pemimpin pengawal sekelompok pengikut Harya Wisaka itu. 

“Hati-hatilah. Mungkin ada orang yang melihat atau mendengar keributan di tempat ini.” 

“Bukankah tempat ini terpencil dan tidak ada orang lain yang pernah datang kemari?” berkata 
salah seorang pengawalnya. 

“Ya. Tetapi mungkin ada orang yang tersesat atau yang lebih buruk lagi, ada pengkhianatan.” 

Orang-orang yang ada di antara rumpun bambu itu menjadi tegang. Adalah mengejutkan, bahwa 
justru Ki Waskita itu berkata, “Jika di lingkungan keprajuritan Pajang ada yang berkhianat, tentu 
di lingkunganmu ada pula pengkhianatan.” 

“Diam,” bentak Ki Tumenggung Sarpa Biwada, “kau tidak berhak ikut berbicara.” 

“Aku tidak peduli,” sahut Ki Waskita, “berhak atau tidak berhak, aku akan berbicara.” 

Tiba-tiba saja cambuk Ki Sarpa Biwada meledak. Segores lagi jejak lecutan itu menyilang di 
dadanya. 

Ki Waskita menyeringai menahan sakit. Tetapi sejenak kemudian Ki Waskita itupun tersenyum 
sambil berkata, 

“Kalianlah yang akan menyesal.” 

Ki Tumenggung menjadi tegang. Suara langkah kaki itu menjadi semakin jelas. Tidak hanya 
seorang, tetapi beberapa orang. 

Pengawal yang membawa sarang semut ngangrang di dalam ikatan kain panjangnya itu tidak 
sempat menaburkan ke tubuh Ki Waskita. Sejenak kemudian, mereka tidak hanya mendengar 
langkah kaki orang-orang yang bersembunyi di belakang rumpun bambu. Tetapi beberapa orang 
kemudian telah berloncatan di sekitar tempat itu. 

“Kau bukan saja laki-laki jahanam. Tetapi kau adalah anak iblis,” geram Ki Tumenggung Sarpa 
Biwada. 



Ki Waskita memandanginya dengan tajamnya. Katanya, “Aku merasa kasihan kepadamu. Jika 
saja kau mau mendengarkan peringatan istrimu, maka masih ada jalan bagimu untuk 
menghindari jebakanku.” 

“Persetan dengan perempuan itu,” Ki Tumenggung itu membentak dengan suara yang bergetar 
oleh kemarahan yang bergetar di dadanya. 

“Menyerahlah,” berkata seorang prajurit yang memimpin sekelompok prajurit yang mengepung 
tempat itu. 

“Kami adalah laki-laki seperti kalian,” jawab Ki Tumenggung Sarpa Biwada. “Kaulah yang harus 
malu kepada dirimu sendiri.” 

“Kenapa?” 

“Kau penjilat. Sejak semula aku muak melihat caramu menjilat Pemanahan itu.” 

“Aku seorang tumenggung seperti kau, Ki Tumenggung Sarpa Biwada. Kau tentu tahu, bahwa 
aku harus mengemban beberapa kewajiban. Jika aku setia kepada tugasku, apakah itu artinya 
bahwa aku telah menjadi penjilat?” 

“Kau dapat saja mengucapkan beberapa kata pembelaan. Tetapi semua prajurit di Pajang tahu, 
siapakah Ki Tumenggung Yudatama itu. Para prajurit yang kau bawa sekarang pun tahu, siapa 
kau dan apa pula yang pernah kau lakukan.” 

Ki Tumenggung Yudatama itupun menyahut, “Sudahlah, Ki Tumenggung Sarpa Biwada. Aku 
masih mau menyebutmu Ki Tumenggung meskipun kau sudah bukan tumenggung lagi, karena 
kau sudah tidak berada lagi dalam jajaran keprajuritan Pajang atau jabatan-jabatan lain yang 
diakui oleh Pajang. 

Menyerahlah. Kau tidak mempunyai kesempatan lagi.” 

Tetapi Ki Tumenggung Sarpa Biwada itu tertawa. Katanya, “Jangan terlalu cepat merasa 
menang. Kedatangan kalian tentu diketahui oleh orang-orang. Siapapun kau dan prajurit- 
prajuritmu yang datang kemari, tetapi akan menjadi umpan ujung senjata-senjata kami.” 

“Kau tidak usah menakut-nakuti kami. Menyerah atau tidak.” 

“Iblis kau, Tumenggung Yudatama. Kau adalah orang yang tidak mempunyai sikap selain 
menjadi penjilat,” geram pemimpin sekelompok pengikut Harya Wisaka. “Kau memang seorang 
tumenggung yang malang. Kau telah tersesat masuk ke dalam sarang srigala hanya dengan 
beberapa orangmu saja.” 

“Baiklah,” berkata Ki Tumenggung Yudatama, “jika kalian tidak mau menyerah, maka kami harus 
memaksanya. Adalah di luar niat kami untuk membunuh seorangpun di antara kalian. 

Tetapi jika terjadi pertempuran, maka kemungkinan kematian itu selalu ada.” 

Ki Tumenggung Sarpa Biwada tidak menjawab. Tetapi iapun segera bersiap untuk bertempur. 

Pengawal Ki Sarpa Biwada menjadi ragu-ragu untuk menaburkan semut ngangrang yang sudah 
ada di dalam selubung kain panjang yang diikatnya itu. Jika tiba-tiba saja ia diserang sebelum 
berhasil menaburkan semut itu pada tubuh Ki Waskita, maka semut itu akan dapat tertabur di 
tubuhnya sendiri. 

Karena itu, maka dilemparkannya saja semut ngangrang yang masih berada di dalam 
selubungnya yang terikat ke arah Ki Waskita. Jika saja ikatan itu menjadi longgar dengan 
sendirinya, maka semut-semut itu akan dapat merayap keluar. 

Tetapi ternyata tidak seekor pun semut ngangrang yang keluar dari selubung kain panjang itu. 

Demikianlah, maka sejenak kemudian, Ki Tumenggung Yudatamapun telah menyerang Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada. 



Sementara itu, beberapa orang prajuritnya telah melibatkan diri bertempur melawan kedua orang 
pengawal Ki Tumenggung Sarpa Biwada dan pemimpin sekelompok pengikut Harya Wisaka. 

Seorang di antara para prajurit itu berusaha untuk dapat mencapai Ki Waskita dan melepas 
ikatannya. Tetapi Ki Tumenggung Sarpa Biwada dan kawan-kawannya bertempur dekat dengan 
tempat Ki Waskita terikat. 

Bahkan Ki Tumenggung itupun kemudian berteriak, “Bunuh saja jahanam itu daripada kawan- 
kawannya sempat membebaskannya.” 

Seorang pengawal Ki Tumenggung Sarpa Biwada itupun telah menarik pedangnya. Namun 
ketika ia siap untuk meloncat sambil menjulurkan pedangnya, seorang prajurit telah 
menyerangnya dengan tombak pendeknya. Hampir saja ujung tombak pendeknya menyentuh 
lambung pengawal itu. Namun dengan cepat pengawal itu sempat meloncat mengelak. 

Namun dengan demikian, lingkaran di sekitar Ki Waskita itupun telah terbuka. Namun ketika 
prajurit itu meloncat untuk melepas tali Ki Waskita, maka prajurit itu menjadi heran. 

Ternyata tali Ki Waskita sudah terurai. 

“Ki Waskita,” desis prajurit itu. 

Ki Waskita tersenyum. Katanya, “Orang itu tidak pandai membuat simpul mati. Ternyata 
ikatannya longgar sehingga aku 

sempat melepaskan tanganku dari ikatan talinya. Namun aku tetap saja berdiri seakan-akan 
tubuhku masih terikat pada pohon cangkring itu.” 

Prajurit itu masih saja termangu-mangu. la tidak melihat tali itu terlepas. Tetapi menurut 
penglihatannya tali itu telah terputus. 

“Ternyata ia sebenarnya tidak memerlukan pertolongan,” berkata prajurit itu di dalam hatinya. 

Dalam pada itu, maka pertempuranpun menjadi semakin sengit. Ki Waskita sendiri masih belum 
melibatkan diri dalam pertempuran itu. la mencoba untuk mengenali kemampuan Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada yang tentu sudah mengerahkan kemampuannya untuk dengan cepat 
mengakhiri perlawanan Ki Tumenggung Yudatama. 

Ki Waskita tersenyum. Katanya di dalam hati, “Tentu Paksi akan dapat mengalahkannya jika 
mereka bertemu lagi di arena pertempuran.” 

Namun Ki Waskita itu tertegun ketika ia mendengar derap sekelompok orang yang sedang 
berlari-lari menuju ke kebon kolong yang penuh dengan rumpun bambu itu. 

Ki Tumenggung Yudatamapun meloncat surut mengambil jarak, lapun mendengar derap 
sekelompok orang yang berlari-lari itu. 

Ki Tumenggung Sarpa Biwadapun tertawa. Katanya, “Apakah kau masih ingin memaksa kami 
menyerah?” 

Ki Tumenggung Yudatama itupun bertanya, “Siapakah mereka?” 

“Mereka adalah orang-orangku. Mereka tentu mengetahui bahwa kalian mencoba menjebakku. 
Orang-orangku yang bertugas mengawasi keadaan tentu melihat kedatangan kalian, sehingga 
mereka berdatangan untuk menangkap kalian. Dengan demikian, maka kalianlah yang harus 
menyerah bukan kami.” 

Tetapi Ki Tumenggung Yudatama itupun menjawab, “Aku akan menirukan kata-katamu, Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada, bahwa kami adalah laki-laki seperti kalian.” 

“Jangan menyesal, Ki Tumenggung. Kau akan terikat pula di pohon cangkring itu.” 

Namun Ki Waskita yang telah terlepas dari ikatannya itu menyahut, “Orang-orangmu tidak pandai 
mengikat orang, Ki Tumenggung. Ternyata ikatannya telah terlepas sendiri.” 



“Diam kau, orang yang terkutuk. Kau dapat terlepas sekarang. Tetapi kau tidak akan dapat pergi 
dari tempat ini. Tempat ini sudah dikepung oleh orang-orangku.” 

Ki Waskita itupun tertawa. Katanya, 'Tanpa ikatan, aku dapat melawan.” 

“Kau dan para prajurit yang dibawa oleh penjilat ini tidak akan mampu mengimbangi orang- 
orangku. Betapapun tinggi ilmumu, jumlah orang-orangku terlalu banyak untuk kau lawan.” 

Ki Waskita tidak sempat menjawab. Dari balik rumpunrumpun 

bambu bermunculan para pengikut Harya Wisaka 

dengan senjata yang teracu. 

“Menyerahlah,” geram Ki Tumenggung Sarpa Biwada. 

Ki Tumenggung Yudatamapun menyahut, “Tidak. Bukan watak seorang prajurit untuk begitu saja 
menyerah. Kecuali jika nyawaku sudah tidak melekat di tubuhku lagi.” 

“Kau terlalu sombong, Ki Tumenggung, bersiaplah.” 

Ki Tumenggung Yudatama itu tidak menjawab. Tetapi iapun telah bersiap menghadapi segala 
kemungkinan. 

Sejenak kemudian, pemimpin sekelompok pengikut Harya Wisaka itupun memberikan isyarat. 
Sebuah suitan yang nyaring terdengar menyusup di antara batang-batang bambu yang 
memenuhi kebun yang kosong itu. 

Suitan itu merupakan perintah bahwa para pengikut Harya Wisaka itu untuk segera bergerak. 

Sementara itu terdengar Ki Tumenggung berteriak, “Tangkap mereka hidup-hidup. Aku masih 
mempunyai urusan dengan mereka.” 

Para pengikut Harya Wisaka itupun segera menyerang Ki Tumenggung Yudatama dan beberapa 
orang prajuritnya serta Ki Waskita yang sudah terlepas dari ikatannya. 

Ketika dua orang lawan menyerang bersama-sama, maka Ki Waskitapun dengan cepat 
mengelak. Namun tidak diketahui, apa yang telah dilakukan, seorang di antara kedua orang 
prajurit itu telah terlempar membentur serumpun bambu ampel. 

Terdengar orang itu mengaduh. Ketika ia mencoba untuk bangkit, rasa-rasanya tulang 
punggungnya telah patah. Karena itu, demikian orang itu berdiri, maka iapun telah terjatuh lagi. 

Namun pedang orang itu tiba-tiba saja sudah berada di tangan Ki Waskita. 

Demikianlah, maka pertempuran segera menjadi semakin sengit. Beberapa orang prajurit segera 
terdesak. Mereka tidak mampu menahan tekanan para pengikut Harya Wisaka yang jumlahnya 
semakin lama menjadi semakin banyak. Mereka mengalir memasuki kebun yang kosong itu, 
seperti air yang mengalir ke dalam kolam yang belum berisi. 

Namun Ki Waskita sendiri sulit untuk didekati Berapapun orang yang mengerumuninya, setiap 
kali seorang di antara mereka terlempar keluar dari arena pertempuran. 

Sementara itu, Ki Tumenggung Sarpa Biwadapun masih saja bertempur melawan Ki 
Tumenggung Yudatama. Namun bagaimanapun juga Ki Tumenggung Sarpa Biwada 
mengerahkan kemampuannya, namun ia tidak segera mampu menguasai lawannya. 

Karena itu, maka Ki Tumenggung Sarpa Biwada itupun segera memberi isyarat kepada seorang 
pengikutnya untuk ikut bertempur bersamanya. 

Ternyata tidak hanya seorang yang datang membantunya. Dua orang pengikut Harya Wisaka 
dengan serta-merta telah berdiri di sebelahnya. 

“Kita tangkap orang ini hidup-hidup,” berkata Ki Tumenggung Sarpa Biwada. 

Ki Tumenggung Yudatama meloncat surut, la sempat melihat keadaan medan yang kalut. Para 
prajuritnya sudah terdesak, dan bahkan mereka berusaha mempertahankan diri sambil berlari- 



larian di antara rumpun bambu. Tetapi karena lawan terlalu banyak, maka kadang-kadang 
mereka tidak menemukan jalan lagi. 

Dalam keadaan yang demikian, maka Ki Tumenggung Yudatama yang harus menghadapi tiga 
orang sekaligus itu meloncat mengambil jarak dari lawan-lawannya. 

“Jangan lari,” teriak Ki Tumenggung Sarpa Biwada. “Kau tidak akan dapat melepaskan diri dari 
kepungan ini.” 

Ki Tumenggung Yudatama tidak menjawab. Tetapi diambilnya dari kantong baju sebuah 
sendaren. 

Jantung Ki Tumenggung Sarpa Biwada berdesir. Sebagai seorang prajurit, iapun segera tahu arti 
dari sendaren itu. Sebenarnyalah bahwa Ki Tumenggung Yudatama itu telah meniup sendaren. 
Suaranya bergaung memenuhi udara di atas kebun yang kosong, yang penuh dengan rumpun 
bambu itu. 

Tiba-tiba saja dari kejauhan terdengar juga suara sendaren. Dan bahkan lebih jauh lagi, lamat- 
lamat terdengar pula suara sendaren bergaung. 

“Kau memang seorang penjilat yang licik, Ki Tumenggung Yudatama,” geram Ki Tumenggung 
Sarpa Biwada. “Tetapi jangan mimpi untuk terlepas dari tanganku.” 

Ki Tumenggung Yudatamapun tersenyum. Katanya, “Mungkin kita sama-sama licik. Jika kau 
menyebut aku telah menjilat Ki Gede Pemanahan, maka kau telah menjilat Harya Wisaka, yang 
tidak akan pernah mempunyai kesempatan untuk dapat mewujudkan mimpinya yang indah itu. 
Sekarang kita bertemu disini dengan kelicikan kita masing-masing, Ki Tumenggung.” 

Ki Tumenggung Sarpa Biwada tidak menjawab lagi. Bersama dengan dua orang pengikut Harya 
Wisaka, iapun menyerang dengan garangnya. 

Tetapi Ki Tumenggung Yudatama masih sempat mengelak dengan loncatan-loncatan panjang. 

Ki Tumenggung Yudatama memang harus mengerahkan tenaga dan kemampuannya untuk 
melawan ketiga orang lawannya. Namun Ki Tumenggung itupun berharap, bahwa pasukannya 
segera akan dapat memasuki arena sehingga para prajuritnya tidak terhimpit oleh kekuatan para 
pengikut Harya Wisaka itu. 

Sebenarnya, sejenak kemudian, pasukan Ki Tumenggung Yudatama itupun telah hadir pula di 
kebun yang kosong itu. 

Pasukan yang cukup besar untuk menghadapi para pengikut Harya Wisaka. 

Ki Tumenggung Sarpa Biwada mengumpat di dalam hatinya. Sementara pemimpin dari 
sekelompok para pengikut Harya Wisaka itu merasa heran, bahwa tidak ada isyarat dari 
orangnya yang berhasil menyusup di antara para prajurit Pajang, bahwa akan ada sepasukan 
prajurit yang datang di tempat itu. 

“Apakah pengkhianatannya itu tercium oleh para prajurit lainnya?” pertanyaan itu timbul di dalam 
hatinya. 

Namun sebenarnyalah pasukan yang datang itu adalah pasukan khusus yang langsung berada 
di bawah perintah Ki Gede Pemanahan, sehingga kehadiran mereka di tempat itu tidak dapat 
diketahui oleh pengikut Harya Wisaka yang masih tetap dapat bersembunyi di lingkungan 
keprajuritan Pajang. 

Pertempuran di kebun kosong yang mirip dengan hutan bambu itu menjadi semakin riuh. Para 
prajurit yang datang bersama Ki Tumenggung Yudatama mendahului pasukannya yang lain, 
tidak lagi merasa sangat tertekan. Lawan-lawan mereka telah terhisap ke dalam pertempuran 
yang lebih besar, sehingga mereka tidak harus melawan tiga sampai empat orang bersama- 
sama. 

Bahkan mereka merasa bahwa ruang gerak mereka sudah tertutup rapat-rapat. 



Kedatangan para prajurit Pajang itu rasa-rasanya mereka harus tetap berhati-hati, karena 
mereka ternyata telah berbaur antara lawan yang kawan di sela-sela rumpun-rumpun bambu 
yang padat. 

Namun para prajurit itu sudah terlatih untuk menghadapi segala macam medan, sehingga 
mereka segera dapat menyesuaikan diri. 

Pertempuranpun semakin menjadi sengit. Dimana-mana di antara rumpun bambu yang lebat itu 
telah terjadi pertempuran yang semakin seru. Hampir tidak dapat dipisahkan, dimana kawan dan 
dimana lawan. 

Di antara para prajurit Pajang yang turun ke kebun kosong yang menyerupai hutan bambu itu, 
adalah para prajurit yang ditempa secara khusus untuk memburu Harya Wisaka bersama 
Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan Paksi. Karena itu, maka mereka yang sudah terlatih 
dengan baik itu, telah membuat lawan-lawan mereka tertekan dan seakan-akan kehilangan 
setiap kesempatan. 

Ki Tumenggung Sarpa Biwada tidak dapat lagi bertempur bersama dengan dua orang 
pengikutnya. Keduanya telah dihisap oleh pertempuran yang semakin garang. Mereka harus 
menghadapi lawan mereka masing-masing. 

Dengan demikian, maka Ki Tumenggung Sarpa Biwada hanya dapat mengandalkan 
kemampuannya sendiri. Karena itu dihentakkannya ilmunya untuk mendesak Ki Tumenggung 
Yudatama. 

Tetapi ternyata bahwa Ki Tumenggung Yudatama itu memiliki bekal ilmu yang tinggi, sehingga 
justru Ki Tumenggung Sarpa Biwadalah yang menjadi semakin terdesak. 

“Siapakah di antara kita yang pantas untuk memberi kesempatan lawannya menyerah?” bertanya 
Ki Tumenggung Yudatama. 

“Aku,” jawab Ki Tumenggung Sarpa Biwada. “Menyerahlah.” 

Ki Tumenggung Yudatama tertawa. Katanya, “Kau tidak akan mendapat kesempatan lagi, Ki 
Tumenggung. Petualanganmu akan berakhir hari ini.” 

Ki Tumenggung Sarpa Biwada tidak menjawab. Tetapi serangan-serangannya menjadi semakin 
garang. 

Di sisi lain dari pertempuran itu, Ki Waskita yang membawa pedang itupun menjadi hantu di 
pertempuran itu. Pedang yang dirampasnya dari seorang lawannya itu setiap kali menyentuh 
lawan-lawan yang berani datang menghadapinya. Ketika tiga orang lawan datang bersama- 
sama, maka ketiga-tiganyapun terlempar dan jatuh menimpa rumpun bambu yang lebat. 

Sedangkan di lingkaran pertempuran yang lain, beberapa orang pengikut Harya Wisaka 
bertempur dengan keras dan kasar menghadapi beberapa orang prajurit. 

Ternyata dalam jumlah yang seimbang, para pengikut Harya Wisaka dapat memberikan 
perlawanan yang baik. Namun para prajurit yang terlatih itu semakin lama semakin menekan 
pertahanan lawan mereka. 

Dalam pada itu, para prajurit Pajang tidak hanya terlatih dalam perang gelar. Tetapi seorang- 
seorang merekapun mendapat tempaan yang keras. Apalagi mereka yang pernah berada di 
lingkungan pasukan khusus yang dibentuk untuk memburu Harya Wisaka keluar kotaraja, 
meskipun menurut perhitungan Ki Gede Pemanahan, Harya Wisaka masih berada di dalam 
dinding kota. 

Dengan demikian, maka perlahan-lahan para prajurit itupun mulai mendesak lawan-lawan 
mereka. 

Dalam pertempuran yang semakin keras dan ganas itu, maka korbanpun mulai berjatuhan dari 
kedua belah pihak. Para pengikut Harya Wisaka satu-satu jatuh terkapar di antara rumpun 
bambu yang lebat. Sedangkan para prajurit Pajangpun telah menyusut pula. 



Sementara itu, keadaan Ki Tumenggung Sarpa Biwada menjadi semakin sulit. Ki Tumenggung 
Yudatama semakin mendesaknya. Serangan-serangan Ki Tumenggung Yudatama rasa-rasanya 
menjadi semakin cepat. Pedangnya berputaran, namun kemudian menyambar-nyambar. 
Menebas mendatar, tetapi kemudian menusuk langsung mengarah ke pusat jantung. 

Meskipun pertahanan Ki Tumenggung Sarpa Biwada cukup rapat, tetapi serangan-serangan Ki 
Tumenggung Yudatama akhirnya mampu menembusnya. Ujung pedang Ki Tumenggung 
Yudatama itu sempat menyentuh lengan Ki Tumenggung Sarpa Biwada. 

“Anak iblis kau, Yudatama,” geram Ki Tumenggung Sarpa Biwada. 

“Jika kau tidak menyerah, Sarpa Biwada, maka aku tidak mempunyai pilihan lain.” 

“Kau terlalu sombong. Lihat prajurit-prajuritmu telah terkapar mati.” 

“Memang ada prajuritku yang mati. Tetapi tubuh pengikutmu yang terbunuh berserakan dimana- 
mana.” 

“Omong kosong,” geram Ki Tumenggung Sarpa Biwada. 

Ki Tumenggung itupun kemudian telah menghentakkan kekuatannya. Beberapa saat Ki 
Tumenggung Yudatama memang terdesak. Tetapi sejenak kemudian, Ki Tumenggung Yudatama 
telah menemukan alas perlawanannya kembali, sehingga justru Ki Tumenggung Yudatamalah 
yang mendesak. 

Sementara itu, para pengikut Harya Wisaka mulai menyadari, bahwa lawan mereka benar-benar 
lawan yang berat. Mungkin jumlah mereka memang terpaut. Namun kemampuan merekapun 
terpaut pula. Karena itu, meskipun pada satu dua prajurit yang harus bertempur melawan dua 
orang, namun mereka tidak mengecewakan. Bahkan kadang-kadang dengan cara yang sangat 
mengejutkan mereka mengalahkan lawan-lawan mereka. 

Ki Waskita masih saja berjalan kian-kemari dengan pedang di tangannya. Semakin lama semakin 
banyak yang mampu menilai, bahwa tidak ada di antara mereka yang dapat mengimbangi 
kemampuannya. 

Bagi para pengikut Harya Wisaka, maka pertempuran itu merupakan pertempuran yang 
menentukan. Jika mereka gagal, maka mereka akan terbunuh atau menjadi tawanan. Mereka 
menyadari, bahwa pemberontak yang tertawan akan mengalami nasib yang buruk. Lebih buruk 
daripada tawanan perang. 

Karena itu, maka merekapun kemudian telah bertempur habis-habisan. Bahkan ada di antara 
mereka yang merasa lebih baik mati daripada tertawan. 

Tetapi para prajuritpun tidak ingin kehilangan kesempatan. Para pemberontak itu sudah terlalu 
lama berkeliaran. Setiap usaha untuk menemukan mereka selalu gagal karena pengkhianatan. 
Sementara pengkhianatnya masih juga belum dapat diketahui. 

Apalagi ada di antara para prajurit itu yang menduga, bahwa Harya Wisaka ada di antara 
mereka. Jika bukan Harya Wisaka tentu juga para pemimpin yang lain. Satu di antaranya yang 
dapat mereka kenali adalah Ki Tumenggung Sarpa Biwada. 

Dengan demikian, maka pertempuran yang terjadi di antara rumpun-rumpun bambu itu menjadi 
semakin sengit. Hampir tidak ada kesempatan untuk tetap hidup bagi yang lengah. Ujung senjata 
sambar-menyambar dengan cepatnya. Begitu tiba-tiba maut itu menyambar seseorang yang 
berada di antara rumpun bambu itu. 

Ki Waskita sempat menyaksikan pertempuran yang garang itu. la melihat beberapa orang prajurit 
yang terkapar, lapun melihat bagaimana para pengikut Harya Wisaka itu bertempur tanpa 
mengenal menyerah. 

Ki Waskita tidak dapat membiarkan semakin banyak korban yang jatuh. Karena itu, maka Ki 
Waskitapun berniat untuk mempercepat akhir dari pertempuran itu. Karena itulah, maka Ki 
Waskitapun tidak hanya bertahan jika ia diserang, lapun kemudian benar-benar berada di 
tengah-tengah pertempuran. 



Sikap Ki Waskita itu ternyata sangat besar pengaruhnya. Dengan cepat ia menyusut jumlah 
lawannya. Beberapa orang berteriak kesakitan disambar oleh pedang di tangan Ki Waskita. 

Sedangkan beberapa orang lainnya terbanting jatuh sambil menahan pedih. Ujung pedang Ki 
Waskita itu telah menikam menembus dada. 

Ki Waskita memang bukan seorang pembunuh, la tidak berusaha membunuh lawan sebanyak- 
banyaknya. Tetapi ia berusaha untuk menghentikan perlawanan mereka. 

Akhirnya, para pengikut Harya Wisaka itupun menyadari, bahwa mereka tidak akan mampu 
bertahan lebih lama lagi. Sementara itu, lingkungan itu benar-benar telah terkepung. Rasa- 
rasanya tidak ada jalan keluar dari neraka itu. 

Tidak ada yang dapat menahan lagi badai yang bertiup menerpa para pengikut Harya Wisaka itu. 
Meskipun para pengikut Harya Wisaka itu bertempur habis-habisan, namun paraprajurit Pajang 
yang terlatih dengan baik bersama Ki Waskita telah menggulung segala harapan untuk dapat 
memenangkan pertempuran itu. Sementara itu Ki Tumenggung Sarpa Biwadapun telah 
kehilangan kesempatan sama sekali. Ki Tumenggung Yudatama mendesaknya, sehingga Ki 
Tumenggung itu selalu berloncatan surut. 

Bahkan kemudian ujung pedang Ki Tumenggung Yudatama memburunya kemana ia pergi. 

Darah yang mengalir dari segores luka di lengannya, membuat Ki Tumenggung Sarpa Biwada 
menjadi sangat marah. Namun ia tidak dapat mengingkari kenyataan. 

Bahkan serangan Ki Tumenggung Yudatama yang cepat, telah berhasil menembus lagi 
pertahanan Ki Tumenggung Sarpa Biwada. Ujung pedang Ki Tumenggung Yudatama itu telah 
menyentuh pundak Ki Tumenggung Sarpa Biwada. 

“Iblis kau,” teriak Ki Tumenggung Sarpa Biwada. 

Ki Tumenggung Yudatama tidak menyahut. Tetapi serangan-serangannya justru menjadi 
semakin garang dan semakin cepat. 

Dengan demikian, maka Ki Tumenggung Sarpa Biwada tidak melihat lagi kemungkinan untuk 
mengalahkan Ki Tumenggung Yudatama. Apalagi ketika ia melihat Ki Waskita itu melangkah 
mendekatinya. Jika Ki Waskita itu bergabung dengan Ki Tumenggung Yudatama, maka ia tidak 
akan dapat bertahan lebih lama lagi. 

Karena itu, demikian Ki Waskita mendekat, Ki Tumenggung Sarpa Biwada itupun berteriak, “Kau 
laki-laki jahanam yang licik. 

Kenapa bukan kau yang berdiri di hadapanku? Kenapa kau minta tolong kepada orang lain untuk 
melepaskan dendam pribadimu itu?” 

“Apa maksudmu, Ki Tumenggung?” bertanya Ki Waskita. 

“Kenapa kau tidak berani berhadapan langsung dengan aku? 

Kau hanya berani mengganggu istri orang dari balik punggung. Kenapa kau tidak berani 
berhadapan beradu dada?” 

Wajah Ki Waskitapun berkerut, la melihat darah yang mengalir dari luka-luka di tubuh Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada. 

“Aku tantang kau berperang tanding. Atau kau akan bertempur berpasangan dengan Yudatama?” 

“Sudahlah Ki Tumenggung. Tubuhmu sudah terluka meskipun tidak terlalu dalam. Darahmu 
sudah tertumpah. 

Menyerah sajalah.” 

“Persetan kau. Jika kau laki-laki, aku tantang kau. Jangan kau pinjam tangan orang lain untuk 
memuaskan dendammu.” 



“Ki Tumenggung, kau ditangkap karena kau telah memberontak. Itu saja tuduhan yang 
dilontarkan kepadamu.” 

“Aku tahu,” bentak Ki Tumenggung Sarpa Biwada. Sementara itu Ki Tumenggung Yudatama 
telah melangkah surut untuk memberi kesempatan kepada lawannya mengutarakan 
perasaannya. 

“Karena itu, maka Ki Tumenggung Yudatamalah berkewajiban untuk menangkapmu. Jika kau 
melawan, maka Ki Tumenggung Yudatamalah yang akan memaksamu untuk tunduk kepada 
perintahnya.” 

“Kau tidak usah mengajari aku. Aku juga seorang prajurit. Tetapi sebelum aku ditangkap, aku 
tantang kau jika kau memang laki-laki.” 

Ki Waskitapun memandang Ki Yudatama sekilas. Namun kemudian iapun menggeleng sambil 
berkata, “Ki Tumenggung Yudatama. Silahkan. Aku tidak mempunyai kepentingan lagi dengan 
orang ini.” 

“Pengecut,” teriak Ki Tumenggung Sarpa Biwada. “Kau hanya berani mencuri kesempatan 
menemui istriku di luar pengetahuanku. Kau tidak berani bertindak sebagai seorang lakilaki. Jika 
kau memang akan mengambil istriku, ambillah. Tetapi kita akan membuat penyelesaian dengan 
cara seorang laki-laki.” 

“Kau sedang berputus asa, Ki Tumenggung,” berkata Ki Waskita dengan nada berat. “Menyerah 
sajalah. Jika kemudian kau akan membuat perhitungan dengan aku, tentu akan mendapat 
kesempatan.” 

“Aku tidak dapat kau kelabuhi, laki-laki jahanam. Kau sudah melanggar pagar ayu, menjebakku 
dan sekarang kau masih akan membohongi aku.” 

Telinga Ki Waskita menjadi panas. Sekali lagi ia memandang Ki Tumenggung Yudatama. 

Ki Tumenggung Yudatama termangu-mangu sejenak. Tetapi Ki Tumenggung Yudatama yang 
mengetahui tataran kemampuan Ki Waskita berkata, “Jika Ki Waskita ingin menanggapinya, aku 
persilahkan. Aku akan menyelesaikan pertempuran ini dan menawan para pengikut Harya 
Wisaka, menyerah atau tidak menyerah.” 

Ki Waskita menarik nafas dalam-dalam. Menurut penglihatannya, kemampuan Ki Tumenggung 
Sarpa Biwada itu tidak lebih tinggi dari kemampuan Paksi. Tetapi untuk mengelak, telinganya 
tidak tahan lagi mendengar caci-maki Ki Tumenggung yang sedang berputus asa itu. Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada merasa tidak akan mampu lagi melawan Ki Tumenggung Yudatama, 
sehingga ia akan mencoba mencari kesempatan lain, meskipun barangkali Ki Tumenggung 
Sarpa Biwada itu pernah mendengar tataran kemampuan Ki Waskita. 

“Kalau kau hanya berani bersembunyi di balik selendang seorang perempuan, pergilah. Jangan 
membuat sakit mataku,” teriak Ki Tumenggung Sarpa Biwada. 

Ki Waskita tidak dapat menahan diri lagi. Karena itu maka iapun berkata, “Baiklah. Jika Ki 
Tumenggung mengijinkan.” 

Ternyata Ki Tumenggung Yudatama tanggap akan keadaan Ki Waskita. Meskipun Ki 
Tumenggung Yudatama yang masih lebih muda dari Ki Waskita itu tidak tahu hubungan apakah 
yang sebenarnya terjadi antara Ki Waskita dan ki Tumenggung Sarpa Biwada, namun 
telinganyapun menjadi gatal mendengar caci-maki Ki Tumenggung. Karena itu, maka Ki 
Tumenggung Yudatama itupun kemudian berkata, “Silahkan, Ki Waskita. Aku akan melihat 
seluruh arena pertempuran yang luas ini. Apa yang sebenarnya sudah terjadi.” 

“Terima kasih, Ki Tumenggung,” desis Ki Waskita. 

Demikianlah, maka sejenak kemudian, maka Ki Waskita telah berhadapan dengan Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada. Dengan nada geram Ki Tumenggung itupun berkata, “Kau memang 
jahanam yang sombong tetapi dungu. Kau akan segera mati menebus kejahanamanmu.” 



“Ki Tumenggung, aku tahu bahwa kau menjadi berputus asa. Kau hanya ingin mencari 
kemungkinan baru dengan menantangku. Tetapi bukan salahku, jika kau sama sekali tidak akan 
memberimu kesempatan untuk lari.” 

“Aku tidak memerlukan belas kasihanmu,” bentak Ki Tumenggung Sarpa Biwada. “Aku akan 
membunuhmu.” 

Ki Waskita itupun segera mempersiapkan diri, la tidak ingin bertempur berkepanjangan melawan 
Ki Tumenggung Sarpa Biwada. Sementara itu pertempuran dimana-mana justru mulai nampak 
keseimbangan yang berat sebelah. Para prajurit Pajang semakin menguasai seluruh medan, 
meskipun para pengikut Harya Wisaka masih mengadakan perlawanan habis-habisan. 

Sejenak Ki Waskita menunggu. Sementara itu, Ki Sarpa Biwada sambil menggeram memutar 
pedangnya. 

Tiba-tiba saja Ki Tumenggung itu meloncat sambil menjulurkan pedangnya mengarah ke jantung. 

Namun dengan tangkasnya Ki Waskita bergeser sambil memiringkan tubuhnya. Pedangnya 
sempat menyentuh pedang Ki Tumenggung, sehingga arah pedang itupun bergeser 
menyamping. 

Ki Tumenggung menggeram. Kemarahannya telah membakar jantungnya dan mendidihkan 
darahnya. Dengan serta-merta pedangnya menggeliat, kemudian menebas mendatar ke arah 
leher Ki Waskita. 

Tetapi Ki Waskitapun dengan cepat merendahkan dirinya, sehingga pedang itu terayun di atas 
kepalanya. 

Namun sementara itu, Ki Waskita justru telah menjulurkan pedangnya menggapai pinggang Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada. 

Ki Tumenggung itu berteriak. Bukan saja karena pedih. Tetapi kemarahan dan kebenciannyalah 
yang serasa meledak di dadanya 

Namun Ki Waskita sudah bertekad untuk dengan cepat mengakhiri pertempuran itu. Karena itu, 
ketika Ki Tumenggung meloncat surut, Ki Waskita tidak mau kehilangan kesempatan. 

Dengan cepat iapun meloncat memburu sambil menjulurkan pedangnya. 

Ki Tumenggung yang sedang mengambil jarak itu dengan tergesa-gesa berusaha menangkis. 
Namun ketika pedangnya terayun, Ki Waskita memutar pedangnya. Ketika sekali lagi pedang itu 
terjulur, maka pedang itu telah menyentuh dada Ki Tumenggung. 

Sekali lagi terdengar teriakan nyaring. Teriakan kemarahan dan dendam yang meledak-ledak di 
dalam dadanya. Namun yang ternyata telah terbentur pada kenyataan bahwa Ki Waskita itu 
memiliki kemampuan yang sangat tinggi. 

Demikianlah, maka akhirnya dengan putus asa Ki Tumenggung Sarpa Biwada menyerang sejadi- 
jadinya. Namun Ki Waskita yang tersinggung itu, masih mampu menguasai dirinya, sehingga ia 
tidak berusaha untuk membunuh Ki Tumenggung meskipun hal itu dapat dilakukannya. 

Namun yang terjadi kemudian, Ki Tumenggung yang sudah terluka di beberapa bagian tubuhnya 
itu, tiba-tiba telah kehilangan pedangnya. Ketika pedangnya membentur pedang Ki Waskita, 
maka rasa-rasanya pedangnya itu seperti dihisap dan lepas dari tangannya. 

Ki Tumenggung yang kehilangan pedangnya itu berdiri termangu-mangu. Sementara itu, dari 
luka-lukanya di lengan, di pundak, di pinggang, di dada dan di beberapa tempat yang lain, telah 
mengalir darah semakin banyak. 

Karena itulah, maka tubuhnyapun semakin lama menjadi semakin lemah. 

“Ki Tumenggung,” berkata Ki Waskita, “kau sudah tidak bersenjata lagi.” 

“Jika kau bukan pengecut, kaupun akan bertempur tanpa senjata,” geram Ki Tumenggung. 



Ki Waskita mengerutkan dahinya. Ternyata Ki Tumenggung Sarpa Biwada adalah seorang yang 
keras kepala. Tanpa menjawab, Ki Waskitapun telah melemparkan pedang yang dirampasnya 
dari salah seorang pengikut Ki Tumenggung itu. 

'Ternyata kau adalah orang yang tidak mau melihat kenyataan, Ki Tumenggung. Kau adalah 
orang keras kepala, bodoh dan tidak tahu diri.” 

Ki Tumenggung tidak menjawab. Dengan sisa tenaganya iapun meloncat menyerang Ki Waskita. 

Tetapi Ki Waskita benar-benar ingin mengakhiri pertempuran itu. Karena itu, ketika Ki 
Tumenggung menyerangnya, maka Ki Waskita tidak memberinya kesempatan lagi. 

Serangan Ki Tumenggung yang terjulur itu tidak dihindarinya. 

Tetapi ditebasnya tangan itu ke samping, sementara itu, Ki Waskita justru meloncat mendekat. 
Tangannya dengan kerasnya memukul perut Ki Tumenggung. 

Ki Tumenggung itu mengaduh tertahan. Demikian kerasnya pukulan Ki Waskita, sehingga Ki 
Tumenggung itu terbungkuk kesakitan sambil memegangi perutnya dengan kedua belah 
tangannya. 

Tetapi Ki Waskita tidak berhenti. Dihentakkannya kepala Ki Tumenggung itu sementara Ki 
Waskita mengangkat lututnya, sehingga wajah Ki Tumenggung itu membentur lutut Ki Waskita. 

Ki Tumenggung tidak sempat berbuat apa-apa ketika wajahnya tiga kali terantuk lutut lawannya. 

Ketika Ki Waskita kemudian melepaskannya, Ki Tumenggung itupun terhuyung-huyung. Matanya 
berkunang-kunang sementara mulutnyapun berdarah. Bibirnya pecah-pecah dan serasa 
mengembang di bawah hidungnya. 

Ki Waskita berdiri termangu-mangu. Dipandanginya Ki Tumenggung yang kesakitan itu. Matanya 
yang merah, wajahnya yang lebam kebiru-biruan, mulutnya yang berdarah serta tubuhnya yang 
sudah tidak dapat berdiri tegak. 

Tetapi Ki Tumenggung itu masih menggeram, “Aku bunuh kau laki-laki jahanam. Kau tinggalkan 
gadis itu selagi hamil. Aku nikahi gadis itu sehingga gadis itu tidak dianggap sampah karena ia 
akan mempunyai anak di luar pernikahan. Tetapi ketika kemelut ini terjadi, kau manfaatkan untuk 
kembali mendatangi perempuan itu tanpa harus mempertanggung-jawabkan perbuatanmu 
seperti yang kau lakukan di masa mudamu.” 

Ki Waskita menggeretakkan giginya. Tetapi Ki Tumenggung sudah terlalu lemah, sehingga ia 
sudah tidak akan berdaya lagi untuk melawannya. 

“Kenapa kau begitu lemah, Ki Tumenggung, sehingga kau tidak dapat menjadi lawan yang 
pantas bagiku.” 

“Aku sumbat mulutmu,” teriak Ki Tumenggung. Tetapi Ki Tumenggung itu harus bertahan agar 
tidak jatuh berguling. 

“Aku yakin, kau tahu bahwa aku terlempar dari kesatuanku sehingga aku dinyatakan hilang. Kau 
tidak dapat menuduhku tidak bertanggung jawab, karena yang terjadi itu di luar kehendakku. 
Ketika aku kemudian dapat sembuh karena pertolongan seorang petani yang menemukan kami 
berdua pingsan di dalam jurang, dan kembali ke Pajang, perempuan itu sudah bersuami.” 

“Bohong,” teriak Ki Tumenggung. “Kau tidak terlempar ke jurang. Tetapi kau sengaja 
bersembunyi. Kau muncul kembali ketika kau tahu, bahwa perempuan itu sudah menikah.” 

Jantung Ki Waskita bagaikan terbakar. Hampir di luar sadarnya ketika ia meloncat sambil 
mengayunkan tangannya, menghantam wajah Ki Tumenggung tepat di bawah kupingnya. 

Ki Tumenggung itu terlempar beberapa langkah surut. Namun ia tidak mampu lagi 
mempertahankan keseimbangannya, sehingga karena itu, maka Ki Tumenggung itupun terjatuh 
di tanah. Hampir saja ia terperosok ke dalam rumpun bambu yang lebat. 



Ki Tumenggung memang berusaha untuk bangkit. Tetapi tenaganya tidak mencukupi lagi. 
Karena itu, maka Ki Tumenggung itupun terduduk kembali dengan lemahnya. 

Ki Waskitapun kemudian berdiri termangu-mangu. Dipandanginya Ki Tumenggung yang sudah 
tidak berdaya lagi itu. Dalam pada itu, Ki Tumenggung Yudatama sempat melihat keadaan 
medan itu. la melihat prajuritnya mulai menguasai keadaan. Bahkan beberapa orang pengikut 
Harya Wisaka yang sempat melihat kenyataan yang dihadapinya, telah menyerah. Namun 
pertempuran itu dalam keseluruhannya telah mulai mereda. Beberapa orang prajurit 
menyerukan, agar para pengikut Harya Wisaka itu menyerah. 

Namun orang-orang yang menganggap dirinya pejuang yang setia pada cita-citanya, memang 
memilih mati daripada menjadi seorang tawanan. 

Ketika Ki Tumenggung Yudatama sendiri turun ke dalam arena pertempuran, maka ia telah 
mempercepat penyelesaian. Apalagi kemudian beberapa orang prajurit telah meneriakkan 
kekalahan Ki Tumenggung Sarpa Biwada. 

“Kepada siapa kalian akan bergantung?” bertanya seorang prajurit. “Ki Tumenggung Sarpa 
Biwada telah menyerah.” 

“Omong kosong,” sahut seorang pengikut Ki Tumenggung keras-keras. 

“Aku beri kesempatan kau melihat sendiri, la duduk menyembah di hadapan Ki Waskita yang tadi 
terikat di pohon cangkring itu.” 

Bahwa Ki Tumenggung Sarpa Biwada sudah tidak berdaya lagi, ternyata mempunyai pengaruh 
yang sangat besar. 

Setelah bertempur dengan keras dan setelah jatuh beberapa orang korban, akhirnya para prajurit 
Pajang itu dapat menguasai medan sampai orang terakhir dari para pengikut Harya Wisaka itu 
menyerah. 

Ki Tumenggung Sarpa Biwadapun tidak dapat menolak ketika tangannya diikat di belakang 
tubuhnya. 

“Bangkit dan berjalan,” perintah Ki Tumenggung Yudatama. 

“Kalian akan kami bawa ke barak kami. Untuk sementara kalian akan berada disana sampai ada 
perkembangan baru.” 

“Persetan dengan kau,” geram Ki Tumenggung. Tetapi Ki Tumenggung itu tidak dapat menolak 
perintah-perintah yang diberikan oleh Ki Tumenggung Yudatama agar ia tidak mendapat 
perlakuan yang lebih buruk lagi. 

Karena itu, maka Ki Tumenggung itupun kemudian berusaha untuk berdiri. Dengan tangan 
terikat, iapun melangkah sesuai dengan perintah Ki Tumenggung Yudatama. 

Ketika Ki Tumenggung Sarpa Biwada itu bertemu dengan seorang pengikutnya yang 
dipercayainya untuk mengasuh anak laki-lakinya, iapun bertanya, “Dimana anak itu?” 

“Anak itu sempat menyingkir, Ki Tumenggung.” 

“Bagus. Dengan siapa?” 

“Dengan Ki Lulud.” 

“Ki Lulud?” 

“Ya, Ki Tumenggung.” 

“Kau yakin?” 

“Aku yakin.” 

Ki Tumenggung itu menarik nafas dalam-dalam. 

“Anakmu sempat terlepas Ki Tumenggung,” desis Ki Tumenggung Yudatama. 



“Satu-satunya keinginanku sekarang adalah, bahwa anakku tidak jatuh ke tangan laki-laki 
jahanam itu. la akan dapat melepaskan dendamnya kepada anak yang tidak bersalah itu.” 

“Kita ternyata berbeda, Ki Tumenggung,” berkata Ki Waskita. “Mungkin kau sampai hati 
melepaskan dendam kepada anak yang tidak berdosa. Kepada Paksi, misalnya, yang kau paksa 
untuk pergi mencari cincin kerajaan yang hilang? Bukankah itu hanya satu alasan saja agar anak 
itu mati? Aku berbeda dengan kau, Ki Tumenggung. Aku sama sekali tidak mempunyai persoalan 
apa-apa dengan anakmu. Seandainya ia tertangkap, maka ia akan diperlakukan sebagai anak 
laki-laki seorang pemberontak. Anak yang sudah remaja dan yang nalarnya sudah berjalan, 
sehingga pribadinyapun telah terbentuk. Tidak ada hubungan apapun dengan persoalan kita.” 

“Omong kosong. Seandainya anak itu tertangkap, maka kau akan mempunyai kesempatan untuk 
membunuhnya dengan caramu.” 

“Tidak,” bentak Ki Waskita. “Aku tidak akan berbuat apa-apa terhadap anak itu. Tetapi aku akan 
menunjukkan kepadamu, bahwa aku dapat juga berbuat sekeras dan segarang yang dapat kau 
lakukan. Sarang semut ngangrang itu masih ada disana. Aku akan mengikatmu dan menaburkan 
semut ngangrang itu ke tubuhmu.” 

Wajah Ki Tumenggung menjadi sangat tegang. Keringat dinginnya mengalir di punggung, 
tengkuk dan keningnya. 

“Aku juga senang bermain cambuk dan air garam.” 

Ki Tumenggung menjadi sangat gelisah. Namun Ki Waskitapun kemudian berkata, “Tetapi aku 
tidak akan melakukannya sekarang. Kau akan dibawa oleh Ki Tumenggung Yudatama.” 

Ki Tumenggung itu tidak menjawab. 

Sementara itu Ki Tumenggung Yudatamapun berkata, “Sayang, kita tidak menemukan Harya 
Wisaka di antara orang-orang itu.” 

“Kau tidak usah bermimpi, Yudatama. Harya Wisaka sudah meninggal.” 

Ki Tumenggung Yudatama tersenyum. Katanya hampir berbisik, “Seperti ceritera tentang Harya 
Wisaka yang berhasil menyusup keluar kotaraja?” 

“Kau mengigau,” geram Ki Tumenggung Sarpa Biwada. 

Ki Tumenggung Yudatama justru tertawa. Suara tertawanya sangat menyakitkan hati Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada. Apalagi ketika Ki Waskitapun berkata, “Kalian memang terlalu 
sombong. 

Kalian mengira bahwa kalian dapat dengan mudah mengelabuhi kami.” 

Ki Tumenggung Sarpa Biwada itu menggeram. Sementara Ki Tumenggung Yudatamapun 
berkata, “Kau adalah rambatan untuk sampai kepada Harya Wisaka.” 

Wajah Ki Tumenggung menjadi tegang, la mengerti arti kata-kata itu. Jika ia harus menjadi 
sumber keterangan tentang persembunyian Harya Wisaka, itu berarti bahwa tubuhnya akan 
dihimpit sampai pipih untuk menguras keterangan tentang Harya Wisaka. 

Sejenak kemudian, maka para prajurit Panjang itupun telah mengumpulkan tawanan mereka. 
Para prajurit itu terpaksa mengikat tangan mereka, karena pada umumnya para pengikut Harya 
Wisaka itu adalah orang-orang yang keras hati. 

Sementara itu, sebagian dari para prajurit itu telah mengumpulkan kawan-kawan mereka yang 
gugur dan terluka. 

Dua orang penghubung telah menghubungi barak pasukan yang dipimpin oleh Ki Tumenggung 
Yudatama untuk memanggil para prajurit yang lain. 

Bahkan ternyata Ki Gede Pemanahan sendiri telah datang ke kebun kosong yang menjadi hutan 
bambu itu. Ki Gede Pemanahan sempat memeriksa rumah tempat Ki Tumenggung Sarpa 



Biwada bersembunyi. Ki Gedepun melihat pula tempat persembunyian para pengikut Harya 
Wisaka itu bersembunyi. 

“Jika anak laki-laki Ki Tumenggung Sarpa Biwada itu sempat lolos, maka tidak mustahil bahwa 
Harya Wisaka berada disini pula, namun sempat meloloskan diri,” berkata Ki Gede Pemanahan 
kepada Ki Waskita dan Ki Tumenggung Yudatama. 

“Mungkin, Ki Gede,” jawab Ki Waskita. “Tetapi mungkin pula persembunyian mereka memang 
terpisah.” 

“Ya. Mungkin persembunyian mereka memang terpisah. Sementara itu, kita akan sempat 
meneliti mereka yang meninggal dan tertangkap, apakah ada di antara mereka pemimpin pada 
tataran yang tinggi dari para pengikut Harya Wisaka selain Ki Tumenggung Sarpa Biwada 
sendiri.” 

Sementara Ki Tumenggung Yudatama berkata, “Kami belum sempat mengenali mereka seorang 
demi seorang. Mungkin justru orang-orang penting dari lingkungan mereka yang berbaur dengan 
para pengikut lainnya. Tetapi mungkin pula ada di antara mereka yang telah terbunuh.” 

Ki Gede Pemanahan mengangguk-angguk. Hari itu, para prajurit menjadi sibuk. Sebagian dari 
mereka membawa para tawanan ke barak, sedang sebagian mengumpulkan kawan-kawan 
mereka yang gugur dan terluka, sedang sebagian yang lain mengumpulkan korban dari para 
pengikut Harya Wisaka itu. Mencoba mengenali mereka seorang demi seorang, apakah ada di 
antara mereka yang termasuk 

pemimpin di lingkungan para pengikut Harya Wisaka itu. Ketika Ki Tumenggung Sarpa Biwada 
telah dibawa ke barak 

oleh beberapa orang prajurit terpilih, maka Ki Gede Pemanahan dan Ki Waskitapun minta diri 
kepada Ki Tumenggung Yudatama yang masih harus menangani peristiwa itu sampai tuntas. 

“Terima kasih atas kesadaran Ki Waskita untuk menjadi umpan sehingga Ki Tumenggung Sarpa 
Biwada dapat terpancing,” berkata Ki Tumenggung Yudatama. 

Ki Waskita tersenyum. Katanya, “Hanya itulah yang dapat aku lakukan.” 

“Namun nampaknya ada persoalan yang khusus di antara Ki Waskita dan Ki Tumenggung Sarpa 
Biwada sehingga Ki Tumenggung itu benar-benar terpancing.” 

“Persoalan yang sangat pribadi, Ki Tumenggung. Namun mendengar pembicaraan kami, 
agaknya Ki Tumenggung dapat menerka, apakah yang sudah terjadi. Tetapi pada kesempatan 
lain, aku ingin menjelaskan kepada Ki Tumenggung, apa yang terjadi sebenarnya agar Ki 
Tumenggung tidak mendapatkan kesan yang salah.” 

“Maaf, Ki Waskita. Bukan maksudku mencampuri persoalan yang sangat pribadi itu.” 

“Aku mengerti,” jawab Ki Waskita sambil tersenyum. “Tetapi sebaiknya semuanya dapat menjadi 
jelas.” 

Ki Tumenggung Yudatama mengangguk-angguk. Katanya, “Tetapi Ki Waskita sudah 
mempertaruhkan nyawanya. Tubuh Ki Waskitapun telah disakiti karena kelambatan kami. Jika 
kami tidak terlambat, maka Ki Tumenggung Sarpa Biwada tidak akan sempat melecut Ki 
Waskita, sehingga terjadi goresan-goresan lecutan juntai cambuk di tubuh Ki Waskita. Meskipun 
agaknya bagi Ki Waskita goresan-goresan itu tidak berpengaruh apa-apa. 

Tetapi hal itu sebenarnya tidak perlu terjadi. Karena itu, kami seharusnya minta maaf kepada Ki 
Waskita.” 

Ki Waskita tersenyum. Katanya, “Tetapi agaknya kelambatan itu ada juga baiknya. Kita dapat 
melihat, apa yang dilakukan oleh Ki Tumenggung Sarpa Biwada. la benar-benar melakukan 
kekerasan dan kekejaman atau sekedar ancaman saja.” 

“Ternyata Ki Tumenggung telah melakukannya,” sahut Ki Tumenggung Yudatama. 



“Aku sudah memperingatkan kepada Ki Waskita, bahkan mungkin justru nyawanya yang harus 
dikorbankan,” sahut Ki Gede Pemanahan. 'Tetapi agaknya tekad Ki Waskita sudah bulat bahwa 
jalan satu-satunya itulah yang akan ditempuhnya.” 

'Ternyata Ki Waskita berhasil.” 

“Aku harus menjelaskan kepada Nyi Tumenggung,” berkata Ki Waskita. 

“Menjelaskan apa?” 

“Bahwa suaminya telah tertangkap.” 

Ki Gede Pemanahan menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Memang sangat pahit untuk bekerja 
sama dengan orang lain untuk menjebak suaminya sendiri. Tetapi Nyi Tumenggung Sarpa 
Biwada sudah melakukannya. Mungkin karena ia benar-benar mencintai anak sulungnya yang 
nyawanya terancam. Tetapi mungkin juga karena Nyi Tumenggung itu merasa dirinya orang 
Pajang, sehingga meskipun ia harus menangis, namun ia tidak dapat membiarkan jantung 
Pajang selalu menitikkan darah oleh pertikaian yang tidak ada habisnya” 

“Ya, Ki Gede. Bahkan mungkin kedua-duanya.” 

“Baiklah. Marilah kita tinggalkan tempat ini.” 

“Ki Gede,” berkata Ki Waskita, “jika Ki Gede memperkenalkan, aku akan langsung pergi 
menemui Nyi Tumenggung. Mungkin aku akan dikutuknya. Tetapi aku tidak dapat berbuat lain.” 

Ki Gede merenung sejenak. Dengan nada yang berat, Ki Gedepun menjawab, “Baiklah. Silahkan, 
Ki Waskita. Mudah-mudahan tidak terjadi salah paham.” 

“Aku akan berusaha sebaik-baiknya, Ki Gede. Restu Ki Gede aku mohon agar aku tidak 
kehilangan akal serta mampu menjelaskan apa yang terjadi sebenarnya.” 

Demikianlah, maka Ki Waskitapun segera minta diri, la benar-benar akan menghubungi Nyi 
Tumenggung dan memberitahukan apa yang sudah terjadi sebenarnya. Di sepanjang jalan, Ki 
Waskita sudah menganyam-anyam kata-kata yang diucapkan kepada Nyi Tumenggung Sarpa 
Biwada. 

Namun Ki Waskita sempat singgah di bekas padepokan Ki Panengah untuk berganti baju, karena 
baju yang dikenakannya adalah yang telah terkoyak-koyak. 

Kedatangan Ki Waskita memang mengejutkan. Nyi Tumenggung Sarpa Biwada yang sedang 
berada di belakang, telah diberitahu oleh pembantunya, bahwa ada seorang tamu di pringgitan. 

“Siapa?” bertanya Nyi Tumenggung. 

“Laki-laki yang sering datang kemari itu, Nyi. Yang sering berada di kandang kuda.” 

“Ki Waskita,” desis Nyi Tumenggung. 

Jantung Nyi Tumenggung itu menjadi berdebar-debar, la melihat Ki Waskita itu ditangkap oleh 
suaminya itu bersama kedua orang pengawalnya. Tetapi kini yang datang kepadanya justru Ki 
Waskita itu. 

Justru karena itu maka Nyi Tumenggungpun segera pergi ke pringgitan untuk mengetahui, apa 
yang sebenarnya sudah terjadi. 

Demikian Nyi Tumenggung yang nampak kusut dan matanya lebam itu duduk di hadapan Ki 
Waskita. Maka iapun langsung bertanya, “Apa yang terjadi, Ki Waskita? Kau akan mengatakan 
bahwa jebakanmu telah berhasil?” 

Ki Waskita menarik nafas dalam-dalam. Kata-kata yang disusunnya sepanjang jalan itu menjadi 
kabur. 


Yang kemudian keluar dari mulutnya adalah pengakuan, “Aku minta maaf, Nyi. 



Nyi Tumenggung itu menundukkan kepalanya. Suaranya mulai bergetar, “Aku mengucapkan 
selamat atas keberhasilanmu, 

Ki Waskita. Apakah kau bunuh suamiku?” 

'Tidak, Nyi. Tidak,” jawab Ki Waskita dengan serta-merta. “Ki Tumenggung sekarang berada di 
tangan Ki Gede Pemanahan.” 

“Ki Gede Pemanahan?” 

“Ya. Ki Tumenggung agaknya untuk sementara akan berada di barak pasukan Ki Tumenggung 
Yudatamayang langsung berada di bawah perintah Ki Gede Pemanahan.” 

Nyi Tumenggung menarik nafas dalam-dalam. Nyi Tumenggung sudah mengenal Ki 
Tumenggung Yudatama meskipun tidak akrab. Tetapi menurut pendengaran Nyi Tumenggung 
Sarpa Biwada, Ki Tumenggung Yudatama adalah seorang tumenggung pilihan yang baik. 

“Hukuman apa yang akan diterima oleh suamiku?” bertanya Nyi Tumenggung. 

“Aku tidak tahu, Nyi. Segala sesuatunya tergantung kepada Ki Gede Pemanahan atau Kanjeng 
Sultan sendiri.” 

Nyi Tumenggung mengusap matanya yang basah. Suaranya merendah, “Apakah suamiku akan 
dihukum gantung?” bertanya Nyi Tumenggung. 

“Aku benar-benar tidak tahu, Nyi. Jika saja Ki Tumenggung bersedia bekerja bersama dengan Ki 
Gede Pemanahan, mungkin Ki Tumenggung akan mendapat keringanan-keringanan.” 

Air mata Nyi Tumenggung mulai menitik. Namun ia berkata sendat, “Jangan kau rendahkan 
suamiku sampai terbenam ke dalam lumpur, la sudah berkhianat terhadap Pajang. Biarlah ia 
tetap pada keyakinannya, bahwa Pajang harus berubah. Biarlah ia dihukum mati tanpa 
melakukan pengkhianatan ganda. 

Meskipun aku akan kehilangan, tetapi suamiku akan tetap dihormati karena ia berpegang pada 
satu keyakinan.” 

“Nyi,” suara Ki Waskita merendah, “tidakkah seorang yang berjalan sesat sebaiknya kembali.” 
“Suamiku tidak tersesat. Jalan yang diyakininya itu diyakininya.” 

“Tetapi bukankah seorang wajar membuat pertimbangan atas tatanilai yang berlaku di 
lingkungannya. Kebenaran atas keyakinan tidak dapat berdiri sendiri. Bukan pula dilandasi oleh 
harapan bagi masa depannya sendiri. Penilaian atas sikap dan tingkah laku bukannya 
pengkhianatan atas satu keyakinan. Nyi, memang sulit bagi seseorang untuk melihat bahwa apa 
yang diyakininya sebelum itu keliru. Tetapi bahwa nalar budi seseorang itu berkembang sehingga 
menimbulkan perubahan pada sikap dan keyakinan, bukanlah pengkhianatan.” 

Titik-titik air yang bening di mata Nyi Tumenggung itupun menjadi semakin deras. Dengan suara 
yang dalam iapun berkata, “Kakang, kau selalu dapat meyakinkan aku dengan kata-katamu. 

Aku selalu dapat mengerti dan mengiakannya. Tetapi aku harus ingkar dari kata hatiku. Aku 
harus setia kepada suamiku.” 

“Nyi, kenapa kau tidak bersikap jujur terhadap dirimu sendiri? Kenapa kau harus mengingkari 
kata hatimu? Aku tidak menganjurkan agar kau mengkhianati suamimu. Tetapi aku berharap 
bahwa kau dapat berdiri di atas suara hatimu sendiri.” 

“Apa yang harus aku lakukan, Kakang?” 

“Jika kau mendapat kesempatan, temui suamimu. Katakan kepada suamimu, bahwa suamimu 
harus melihat kenyataan serta menilai kembali apa yang diyakininya sebelumnya. 

Suamimu tidak perlu mengkhianati keyakinannya, tetapi menilai kembali dengan pertimbangan 
nalar dan budi. Korban sudah terlalu banyak yang jatuh. Alir di bumi Pajang? Ki Tumenggung 
sebaiknya sanggup menilai kembali jalan yang dipilihnya itu.” 



Jilid 28 



NYI TUMENGGUNG menarik nafas dalam-dalam. Suaranya 
menjadi bergetar, “Apakah aku akan sanggup melakukannya, 
Kakang?” 

“Tentu. Kau tentu dapat melakukannya. Kaupun harus yakin, 
bahwa yang kau lakukan itu bukan ketidaksetiaan. Justru 
karena kau setia kepada suamimu, maka kau telah memilih 
jalan terbaik.” 

“Apakah benar itu jalan terbaik yang dapat aku tempuh?” 

“Ya. Bukan saja kau kembalikan suamimu ke jalan yang benar 
bagi seorang tumenggung Pajang, tetapi akibatnyapun akan 
menjadi lebih baik baginya, la tentu akan mendapat 
pengampunan meskipun bukan berarti bahwa seluruh 
hukumannya akan dihapuskan.” 

Nyi Tumenggung termangu-mangu sejenak. Wajahnya nampak 
semakin muram. Sekali-sekali diusapnya matanya yang basah 
dengan lengan bajunya. 

Namun akhirnya Nyi Tumenggung itupun berkata, “Baiklah, Kakang. Aku akan mencobanya.” 

'Terima kasih, Nyi. Jika kau lakukan itu, maka kau sudah ikut membantu meredakan gejolak 
yang terjadi di Pajang. Jika kau berhasil, dan Harya Wisaka dapat diketahui persembunyiannya, 
maka kau sudah ikut meredakan pertumpahan darah yang telah terjadi selama ini.” 

'Tetapi apakah Harya Wisaka tidak akan bergerak dari persembunyiannya setelah ia mendengar 
Kakang Tumenggung 

tertangkap hidup-hidup dan kemudian menjadi seorang tawanan?” 

'Tentu, Nyi. Tetapi keterangan Ki Tumenggung itu sangat perlu untuk menelusurinya. Ki 
Tumenggung, jika ia mau, tentu akan dapat menunjukkan beberapa kemungkinan yang dapat 
membawa pasukan Pajang kepada Harya Wisaka.” 

Nyi Tumenggung menarik nafas dalam-dalam. 

“Nyi,” berkata Ki Waskita, “jangan cemas. Aku tetap menghormati kedudukanmu sebagai 
seorang isteri. Jika aku datang kepadamu kapan-kapan, jangan salah mengerti. 

Semuanya itu tentu dalam hubungannya mencari penyelesaian terbaik dari gejolak yang terjadi di 
Pajang.” 

Nyi Tumenggung mengangguk. 

“Aku tidak ingin membuat hatimu kecil, Nyi. Tetapi jika kau berhasil mendorong agar Ki 
Tumenggung bersedia bekerja sama dengan Ki Gede Pemanahan, itu juga berarti 
menyelamatkan Ki Tumenggung dari perlakuan yang akan dapat menyulitkannya.” 

“Aku mengerti, Kakang. Aku tahu penderitaan yang akan dialami Ki Tumenggung jika ia tidak 
mau berbicara. Tetapi semula aku menganggap bahwa itu adalah tanggung jawab seorang laki- 
laki yang menggenggam keyakinan. Tetapi kau selalu dapat meyakinkan aku, sehingga aku telah 
berubah sikap. Kali ini aku akan berusaha melakukannya, Kakang. Aku akan mencobanya 






dengan satu harapan bagi kehidupan baru mendatang. Aku juga berharap bahwa jalan yang 
akan aku tempuh itu benar adanya.” 

“Yakinlah, Nyi. Jalan yang kau tempuh adalah jalan terbaik bagimu dan bagi Ki Tumenggung. 
Kau boleh benar-benar berharap bagi satu kehidupan yang terang di hari-hari mendatang.” 

Nyi Tumenggung menundukkan kepalanya. Matanya masih basah, sehingga sekali-sekali Nyi 
Tumenggung masih harus mengusap dengan lengan bajunya. 

'Terima kasih, Kakang. Sejak Kakang Tumenggung pergi, aku tidak mempunyai kawan 
berbincang. Tidak ada yang memberi aku petunjuk-petunjuk, bahkan pertimbangan pertimbangan 
menghadapi kehidupan yang terasa semakin sulit.” 

“Jika kau tidak berkeberatan, aku akan bersedia membantumu tanpa mengusik harga dirimu 
sebagai seorang isteri.” 

“Terima kasih, Kakang.” 

“Sekarang, aku minta diri, Nyi. Mudah-mudahan kau mendapatkan kesempatan itu.” 

“Kesempatan apa, Kakang?” 

“Kesempatan bertemu dengan suamimu.” 

“Ya, Kakang.” 

“Hati-hatilah menjaga anak perempuanmu itu. la anak yang manis. Nampaknya ia sudah 
mengerti, bahwa ia harus ikut menanggung beban perasaanmu, meskipun barangkali ia tidak 
tahu kenapa hal itu harus terjadi atas dirimu.” 

“Tetapi, masih ada yang ingin aku tanyakan, Kakang." 

“Apa?” 

“Bagaimana dengan Paksi?” 

“la sudah cukup dewasa. Sudah waktunya ia mengerti siapa dirinya. Mungkin ia akan marah 
kepadaku, tetapi ia harus menghadapi kenyataan tentang dirinya. Suka atau tidak suka.” 

“Terserah kepadamu, Kakang. Aku titipkan Paksi kepadamu.” 

“Aku akan menjaganya.” 

Ki Waskitapun kemudian meninggalkan rumah Ki Tumenggung Sarpa Biwada yang harus 
menjalani masa pahitnya sebagai seorang tawanan. 

Ketika Ki Waskita kembali ke rumah Ki Panengah yang pernah menjadi padepokan untuk 
sementara sebelum membangun padepokan di pinggir Hutan Jabung, maka angan-angannyapun 
mulai melingkar-lingkar ke masa lampau. Sekali-sekali mendahului waktu, menuju ke masa 
mendatang. 

Sebuah kenangan yang manis melintas di kepalanya. Pada masa mudanya, selaku seorang 
prajurit, ia berkenalan dengan seorang gadis yang cantik. Menurut penglihatan matanya, tidak 
ada gadis yang lebih cantik dari gadis itu. 

Tetapi malapetaka itu datang. Hati Ki Waskita muda itu telah disusupi iblis, sehingga ia telah 
berbuat laknat. 

Hatinya terguncang ketika gadis itu mengaku bahwa ia sudah mulai hamil. 

Namun sama sekali tidak terlintas di kepalanya, bahwa ia akan ingkar, apalagi berkhianat, la 
sudah siap menghadapi tanggung jawab. Bahkan mungkin ia akan dapat dipecat dari tugas 
keprajuritannya. 

Tetapi perintah itu datang begitu cepat, la harus pergi menjalankan tugas. Ki Waskita muda itu 
bersama dengan sekelompok prajurit harus membasmi sekelompok penjahat yang sangat 
ditakuti karena kebengisannya. 



Ki Waskita menarik nafas dalam-dalam. Terbayang kembali, bagaimana ia berdua dengan 
seorang prajurit yang lain, terkapar di dalam jurang. Seorang petani yang baik hati telah 
menolong mereka berdua. Bahkan merawatnya sampai sembuh. 

Tetapi di samping petani itu telah hadir pula seorang yang lain. Seorang yang berilmu sangat 
tinggi. Seorang yang menguasai bukan saja ilmu pengobatan, tetapi juga ilmu kanuragan. 

Ketika Ki Waskita muda dan kawannya itu kembali ke kesatuannya, mereka justru dianggap telah 
melarikan diri dari tugas, sehingga keduanya telah dihukum dan tersingkir dari kedudukannya. 

Sementara itu, gadis cantik yang ditinggalkannya dalam keadaan hamil itu telah menjadi isteri 
seorang prajurit muda yang lain. Anak di dalam kandungan gadis itu telah lahir pula, laki-laki, dan 
dinamai Paksi Pamekas. 

Ki Waskita menarik nafas dalam-dalam. 

Hidupnyapun kemudian terombang-ambing seperti sabut yang dipermainkan gelombang. Dalam 
kegetiran yang menyayat, bersama kawannya yang tersingkir itu, Ki Waskita sempat 
memperdalam ilmunya, sehingga mencapai tataran yang sangat tinggi. Justru setelah ia tersisih 
dari lingkungan keprajuritan, Ki Waskita dan kawannya, yang kemudian menyebut dirinya Ki 
Panengah, sempat berhubungan lebih akrab dengan Ki Gede Pemanahan. Mereka sempat 
setiap kali membuat perbandingan ilmu mereka dengan Ki Gede Pemanahan itu. 

Namun Ki Waskita dan Ki Panengah tidak menyembunyikan kenyataan tentang diri mereka. 
Mereka berterus terang, bahwa mereka tidak lebih dari seorang prajurit yang terusir. 

Kejujuran merekalah yang semakin mendekatkan mereka dengan Ki Gede Pemanahan. 

Namun pada saat-saat terakhir, keduanya telah membebani diri dengan sebuah tugas yang 
khusus. Membayangi dan sekaligus menempa Paksi Pamekas, agar menjadi seorang anak muda 
yang berilmu tinggi. Justru pada saat Paksi harus melaksanakan tugas yang tidak masuk akal, 
yang dibebankan oleh ayah tirinya kepadanya, mencari cincin kerajaan yang hilang. 

Ki Waskita menarik nafas dalam-dalam. Kini Ki Waskita dihadapkan pada satu keadaan yang 
rumit. Berterus terang kepada Paksi, siapakah Paksi itu sebenarnya. 

Dalam pada itu, Paksi yang berada di padepokan, telah mendengar, bahwa ayahnya, Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada telah tertangkap, lapun mendengar, bagaimana Ki Waskita 
memancing Ki Tumenggung Sarpa Biwada untuk pulang. 

Cara yang ditempuh oleh Ki Waskita, ternyata telah menggetarkan jantung Paksi. Sebagai 
seorang anak muda yang sudah dewasa penuh, maka Paksi dapat menangkap arti dari peristiwa 
yang telah terjadi itu. 

'Tentu bukan dengan serta-merta ayah terpancing oleh kehadiran Ki Waskita,” berkata Paksi di 
dalam hatinya. 

Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya dapat membaca gejolak di dalam hati Paksi. Bahkan 
Paksipun sempat menduga-duga, bahwa ibunya telah terlibat jauh di dalam usaha memancing 
ayahnya pulang. 

Paksi yang menyadari, bahwa dirinya bukan anak Ki Tumenggung Sarpa Biwada, telah berusaha 
menghubungkan satu peristiwa dengan peristiwa lainnya. Mempertautkan satu langkah dengan 
langkah yang lain. 

Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya tidak dapat membiarkan Paksi didera oleh 
perasaannya sendiri. Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya tidak dapat berdiam diri melihat 
Paksi semakin menjadi murung. 

Karena itu, maka keduanyapun telah menyampaikannya kepada Ki Panengah, bahwa Paksi 
nampaknya telah dikungkung oleh gejolak perasaannya. 

Ki Panengah menarik nafas dalam-dalam. Sementara itu, Ki Waskita masih berada di kotaraja. 



Untuk mencegah agar tekanan jiwani yang disandang Paksi itu tidak menjadi semakin terasa 
menghimpit, maka Ki Panengah telah pergi ke kotaraja untuk menemui Ki Waskita. 

“Memang sudah waktunya untuk berterus-terang,” berkata Ki Waskita. 

“Apakah Ki Waskita akan menyampaikannya sendiri kepada Paksi?” 

Ki Waskita ternyata merasa ragu. Apakah ia akan dapat berbicara langsung kepada Paksi 
tentang hubungannya dengan ibu Paksi itu semasa gadisnya. 

“Aku takut, Ki Panengah,” berkata Ki Waskita. “Bukan aku akan mengingkari kesalahan yang 
telah aku lakukan, tetapi Paksi tentu juga mempertimbangkan apa yang aku lakukan untuk 
memancing Ki Tumenggung Sarpa Biwada. Mungkin ia membayangkan terlalu jauh apa yang 
sudah aku lakukan. 

Mungkin Paksi juga kecewa terhadap ibunya yang sengaja memancing perasaan cemburu Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada dengan cara yang rendah.” Ki Waskita menarik nafas dalam-dalam. 

“Di sepanjang hidupku aku tidak pernah merasa ketakutan seperti sekarang ini. Justru terhadap 
anakku sendiri.” 

“Baiklah, Ki Waskita. Jika Ki Waskita tidak berkeberatan, biarlah aku saja yang 
menyampaikannya kepada Paksi. la memang sudah waktunya untuk mengetahuinya. Barangkali 
lebih baik Paksi mendengar dari Ki Waskita sendiri atau aku, orang yang terdekat, daripada 
mendengar dari orang lain yang sudah dibumbui dengan kepentingan orang-orang itu sendiri.” 

Ki Waskita mengangguk angguk. Katanya, “Baiklah, Ki Panengah. Aku minta pertolonganmu. Ki 
Panengah pulalah yang telah bersama-sama dengan aku membayangi pengembaraan anak itu.” 

Ki Panengah mengangguk-angguk. Katanya, “Terima kasih atas kepercayaan itu. Nanti malam 
aku akan berbicara dengan anak itu.” 

Ki Panengahpun kemudian telah minta diri kembali ke barak, sementara Ki Waskita masih tetap 
berada di kotaraja untuk mengikuti perkembangan perburuan Harya Wisaka selanjutnya. 

Seperti yang telah disepakati oleh Ki Waskita, maka ketika malam turun, Ki Panengah di 
padepokannya telah memanggil Paksi. Menurut pendapat Ki Panengah, anak itu harus segera 
mendengar langsung dari sumber yang boleh dipercaya daripada mendengar dari orang lain, 
yang mungkin akan dapat menyesatkannya. 

“Paksi,” berkata Ki Panengah, “ada sesuatu yang ingin aku bicarakan. Tetapi pembicaraan kita 
adalah pembicaraan antara laki-laki dewasa yang dapat menilai, betapa kita harus menerima 
kenyataan yang sudah terjadi. Mungkin menurut penilaian kita kenyataan itu baik, tetapi 
sebaliknya, dapat terjadi kenyataan itu buruk. Tetapi baik atau buruk, kita harus menerima 
kenyataan itu.” 

Paksi menundukkan kepalanya, la tahu, bahwa ada yang penting yang akan dikatakan oleh Ki 
Panengah. Tetapi iapun tahu bahwa ada yang pahit yang harus didengarnya. 

Dengan hati-hati Ki Panengah mulai berceritera tentang Paksi. 

Tetapi bahwa Paksi telah mengetahui bahwa dirinya bukan anak Ki Tumenggung Sarpa Biwada, 
telah mempermudah Ki Panengah darimana ia harus mulai berbicara. 

“Paksi,” berkata Ki Panengah dengan nada berat, “Ki Waskita tidak dapat mengatakannya 
langsung kepadamu. Bukan apa-apa. Tetapi ia sekarang masih berada di dalam tugas yang 
bersama-sama dilakukan dengan Ki Gede Pemanahan. Sementara itu, menurut pendapatku dan 
ketika hal ini aku sampaikan kepada Ki Waskita, telah disepakatinya, bahwa kau harus segera 
mendengarnya. Kau harus mendengar dari sumber yang langsung dan dapat dipercaya. Jika 
terlambat, mungkin kau akan mendengar dari sumber lain yang justru akan dapat menyesatkan.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Tetapi kepalanya justru tertunduk. 



Ketika dengan terbuka dan berterus terang Ki Panengah menceriterakan tentang dirinya, Paksi 
sudah tidak terkejut lagi. 

Sebagian dari ceritera itu sudah didengarnya langsung dari ibunya. Sementara ketajaman 
penalarannya, telah membimbingnya untuk mengetahui ceritera tentang dirinya yang tersisa. 

Meskipun demikian masih terasa betapa pahitnya menghadapi kenyataan itu. Kepalanya yang 
tertunduk menjadi semakin tunduk. 

“Paksi,” berkata Ki Panengah kemudian, “aku yakin, bahwa kau mempunyai ketahanan jiwani 
yang cukup untuk menghadapi kenyataan itu.” 

Paksi sama sekali tidak menjawab, la hanya mengangguk kecil. Namun debar jantungnya serasa 
menjadi semakin cepat. 

“Guru,” desis Paksi kemudian, “apakah yang sudah dilakukan Ki Waskita untuk memancing 
kehadiran Ki Tumenggung Sarpa Biwada di rumahnya?” 

Ki Panengah menarik nafas dalam-dalam, la sudah menduga, bahwa Paksi akan mengajukan 
pertanyaan itu. 

“Paksi, bagaimanapun juga Ki Waskita tetap menghormati kedudukan ibumu sebagai seorang 
isteri. Ibumupun tetap bersikap sebagai seorang isteri yang setia kepada suaminya, apapun yang 
terjadi dengan suaminya itu.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. 

Untuk meyakinkan Paksi, maka ki Panengahpun telah berceritera, bagaimana Ki Waskita setiap 
malam tidur di kandang atau di serambi lumbung padi, di dekat lesung dan lumpang batu. 

“Yang diperlukan oleh Ki Waskita, hanyalah kesan bahwa Ki 

Waskita ada di rumah itu.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Sementara Ki Panengahpun berkata, “Jangan hubungkan 
kehadiran Ki Waskita di rumah Ki Tumenggung itu dengan peristiwa hampir duapuluh tahun yang 
lalu, Paksi. Mereka adalah orang-orang yang mempunyai harga diri yang tinggi. Yakinlah, bahwa 
ibumu dan ayahmu yang sebenarnya masih berhak untuk kau hormati meskipun mereka sudah 
cacat. Sebenarnya kaupun pantas menghormati Ki Tumenggung Sarpa Biwada sebagaimana 
pernah kau lakukan kepadanya. Bagaimanapun juga kesediaannya menerima ibumu apa 
adanya, adalah satu pengorbanan tersendiri lepas dari pamrih pribadinya. Tetapi sayang, bahwa 
Ki Tumenggung Sarpa Biwada itu sudah mengambil langkah yang salah. Baik sebagai seorang 
ayah di lingkungan keluarganya, maupun sebagai seorang tumenggung yang mengabdikan 
dirinya kepada Pajang.” 

Paksi mengangguk-angguk kecil. Tetapi wajahnya masih saja tertunduk. 

Dengan nada berat menekan Ki Panengahpun bertanya, “Kau dapat mengerti, Paksi?” 

“Ya, Guru,” suara Paksi rendah dan datar. 

“Mudah-mudahan setelah kau mengetahui dengan jelas segala galanya, kau tidak perlu lagi 
merenungi dirimu sendiri. 

Semuanya sudah jelas, pasti dan tidak dapat berubah lagi, karena sudah terjadi.” 

“Ya, Guru.” 

“Nah, supaya beban perasaanmu berkurang, tidak ada keberatannya jika kau berbagi rasa 
dengan orang-orang yang paling kau percaya. Misalnya Pangeran Benawa dan Raden 
Sutawijaya. Kau tidak usah malu kepada mereka. Mereka bukan kanak-kanak lagi. Pangeran 
Benawa justru lebih banyak mengalami tekanan perasaan karena sifat-sifat ayahandanya. 

Terakhir, Harya Wisaka dapat terlepas dari bilik tahanannya, justru karena kelengahan Kangjeng 
Sultan Hadiwijaya sendiri.” 



Paksi mengangguk-angguk. Katanya, “Ya, Guru.” 

“Mereka akan mengerti.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Sementara itu Ki Panengahpun berkata, “Paksi, mumpung 
kita sedang berbicara tentang dirimu, mungkin kau mempunyai pertanyaan?” 

“Tentang diriku sendiri tidak, Guru. Mungkin pada kesempatan lain.” 

“Baiklah. Kita dapat mengakhiri pembicaraan kita sekarang. Mungkin dalam waktu dua tiga hari 
Ki Waskita masih berada di dalam kota.” 

“Aku justru ingin bertanya tentang adik laki-lakiku yang oleh Ki Tumenggung diberitahu bahwa 
aku bukan kakaknya.” 

“Setidak-tidaknya kalian saudara seibu.” 

“Ya, Guru.” 

“Adikmu itu luput dari tangan prajurit Pajang, la dapat lolos dengan seorang pengawalnya yang 
bernama Ki Lulud.” 

“Ki Lulud,” Paksi mengulang. Kemudian Katanya, “Aku justru menjadi sangat cemas karena anak 
itu lolos dari tangan prajurit Pajang.” 

“Kenapa?” bertanya Ki Panengah. 

“Anak itu tentu sudah dibekali perasaan dendam di dalam hatinya. Ayah yang membenciku, 
bahkan akan membunuhku itu tentu sudah menaburkan bibit permusuhan di hati anak itu. 

Bahkan mungkin anak itu akan dibentuk secara khusus untuk melaksanakan keinginan ayah 
yang masih belum berhasil dilakukan. Membunuh aku.” 

“Dalam usaha untuk dapat menangkap Harya Wisaka, mudah-mudahan anak itu dapat 
tertangkap.” 

“Jika anak itu tertangkap, mungkin aku masih akan dapat melunakkan hatinya. Mungkin ibu, 
mungkin adikku perempuan.” 

“Mudah-mudahan, Paksi.” 

“Namun jika anak itu sudah keluar dari pintu gerbang kotaraja, maka akan sangat sulit untuk 
mencarinya di seluas bumi Pajang dan lingkungannya.” 

Ki Panengah mengangguk-angguk. 

“Selebihnya, mungkin anak itu justru berada di tangan orang yang mengajarinya berjalan di atas 
jalan yang sesat. Kegagalan Harya Wisaka akan membuat para pengikutnya menjadi orangorang 
yang tidak lagi mempunyai pegangan dan tujuan hidup. Mereka akan dapat menjadi orang-orang 
yang kehilangan landasan, sehingga apa yang dilakukannya adalah semata-mata untuk 
menentang kemapanan kehidupan orang banyak.” 

“Anak itu memang harus dicari.” 

“Mungkin Ki Waskita tidak memperhitungkannya sampai sedemikian jauh, karena Ki Waskita 
tidak banyak berkepentingan dengan anak itu.” 

“Tetapi bukan berarti bahwa sikap Ki Waskita kepada anak itu seperti sikap Ki Tumenggung 
Sarpa Biwada kepadamu, Paksi.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Aku percaya, Guru. Sikap Ki Waskita memang 
berbeda dengan sikap Ki Tumenggung Sarpa Biwada. Tetapi justru karena itu, maka anak itu 
mungkin sekali akan luput dari perhatian Ki Waskita.” 

Ki Panengah mengangguk-angguk. 



Sementara itu, Paksipun berkata, “Guru, jika guru mengijinkan, apakah aku diperkenankan 
mencari anak itu.” 

“Nanti dulu, Paksi,” jawab Ki Panengah. “Aku dapat memberimu ijin meninggalkan padepokan. 
Tetapi jika kau akan melibatkan diri dalam tugas perburuan itu, maka kau harus 

mendapat ijin dari Ki Tumenggung Yudatamayang kini sedang mendapat beban tanggung jawab 
untuk memburu Harya Wisaka langsung dari Ki Gede Pemanahan.” 

Paksi mengangguk kecil. Katanya, “Aku akan menghadap Ki Gede Pemanahan untuk 
mendapatkan ijin itu.” 

“Paksi,” suara Ki Panengah merendah, “jika kau memang akan pergi ke Pajang, pergilah. Kau 
dapat berbicara dengan Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya. Tetapi aku berpesan 
kepadamu, sebelum kau menghadap Ki Gede Pemanahan, temuilah dahulu gurumu, Ki Waskita. 
Katakan, bahwa kau sudah berbicara dengan aku tentang dirimu.” 

Paksi mengangguk. Katanya, “Baiklah, Guru. Aku akan berbicara dengan Pangeran Benawa dan 
Raden Sutawijaya. 

Kemudian aku akan menemui Ki Waskita sebelum aku menghadap Ki Gede Pemanahan.” 

“Jika demikian, kapan kau akan pergi ke Pajang?” 

“Jika Guru mengijinkan, aku akan pergi besok pagi.” 

“Sebaiknya kau tunda sehari, Paksi. Kau perlu mengendapkan perasaanmu. Besok kau tetap 
berada di padepokan bersama para cantrik yang lain.” 

Paksi tidak membantah. Sebagai seorang murid, ia harus tunduk kepada perintah gurunya. 

Sejenak kemudian, maka Paksipun meninggalkan gurunya yang masih duduk seorang diri di 
dalam biliknya. Ketika ia pergi ke barak, yang ditemuinya hanyalah Pangeran Benawa dan Raden 
Sutawijaya, yang nampaknya memang menunggunya. 

Sementara para cantrik yang lain berada di dalam sanggar. Ada yang di sanggar terbuka ada 
yang di sanggar tertutup. 

“Marilah, Paksi,” Pangeran Benawa mempersilahkan. Seperti juga Raden Sutawijaya, iapun 
dapat membaca wajah Paksi yang muram. 

Paksipun kemudian duduk bersama Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya. 

“Dimana saudara-saudara kita yang lain?” 

“Mereka berada di dalam sanggar.” 

“Mereka berlatih sendiri?” 

“Ya. Mereka harus mempelajari dan mendalami unsur-unsur gerak yang baru saja diberikan oleh 
guru langsung.” 

Paksi mengangguk-angguk. 

“Apakah kita tidak pergi ke sanggar?” 

“Nanti sajalah,” berkata Raden Sutawijaya. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Namun seperti yang dikatakan oleh gurunya, Paksi memang 
memerlukan orang-orang yang dapat dipercayainya untuk ikut mengurangi beban yang 
memberati perasaannya. Karena itu, maka dengan suara yang bergetar iapun berkata, “Guru 
sudah berterus-terang kepadaku tentang diriku sendiri. Tentang ayahku dan tentang usaha Ki 
Waskita memancing Ki Tumenggung Sarpa Biwada.” 

Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya tidak menyahut. 



Mereka hanya mengangguk-angguk kecil. Namun merekapun kemudian mendengarkan dengan 
sungguh-sungguh ketika kemudian Paksipun menceriterakan kembali apa yang sudah 
diceriterakan oleh Ki Panengah kepadanya dengan suara yang bergetar. 

Baru setelah Paksi selesai berceritera, Pangeran Benawapun berkata, “Dengan demikian kau 
tidak perlu menduga-duga lagi, Paksi. Semuanya sudah jelas bagimu. Mungkin ada yang tidak 
sesuai dengan keinginanmu. Tetapi kehidupan ini kadang-kadang tidak menghiraukan keinginan 
seseorang. Yang terjadi kadang-kadang justru yang tidak diinginkannya. Tetapi jika hal itu harus 

terjadi, maka terjadilah.” 

Paksi mengangguk kecil. Katanya, “Ya, Pangeran.” 

'Terimalah dengan jiwa yang besar,” berkata Raden Sutawijaya, “di tempatmu berpijak sekarang 
kau renungkan apa yang berada di hadapanmu.” 

“Aku sudah mengatakan kepada guru, bahwa aku ingin mencari adikku. Tetapi karena di Pajang 
sedang diadakan perburuan untuk menangkap Harya Wisaka, maka aku harus mendapat ijin dari 
Ki Gede Pemanahan agar tidak terjadi salah paham dengan Ki Tumenggung Yudatama, senapati 
yang memimpin pencaharian Harya Wisaka sekarang, langsung di bawah perintah Ki Gede 
Pemanahan.” 

“Aku akan membantumu, Paksi. Jika kau berniat pergi ke Pajang, maka aku akan pergi 
bersamamu jika guru mengijinkan.” 

“Aku juga akan pergi bersamamu, Paksi,” berkata Pangeran Benawa pula. 

'Terima kasih,” sahut paksi, “tetapi guru baru mengijinkan aku pergi besok lusa. Besok aku masih 
harus berada di padepokan. Agaknya guru ingin aku sempat mengendapkan perasaanku.” 

“Baiklah,” berkata Pangeran Benawa, “besok lusa kita pergi ke Pajang.” 

'Tetapi sebelum aku menghadap Ki Gede, aku harus menemui Ki Waskita lebih dahulu. Ki 
Waskita berada di rumah Ki Panengah yang pernah kita jadikan padepokan sebelum kita 
membuka padepokan di pinggir Hutan Jabung ini.” 

“Aku mengerti,” desis Pangeran Benawa. 

Ketiganya masih berbincang beberapa saat lagi. Namun kemudian merekapun berkemas untuk 
pergi ke sanggar. 

Di hari berikutnya, ketiganya masih tetap berada di padepokan. Dari sanggar mereka masih ikut 
membantu penyelesaian pembangunan padepokan di pinggir Hutan Jabung itu sebelum masuk 
kembali ke dalam sanggar. Demikian pula para cantrik yang lain. Mereka menempa diri sambil 
membangun padepokan mereka bersama para prajurit yang masih ditugaskan di padepokan itu. 
Dengan demikian, maka para cantrik itu justru memiliki juga ketrampilan mengerjakan pekerjaan 
kayu, bambu dan pekerjaan-pekerjaan lainnya. 

Tetapi bukan berarti bahwa peningkatan kemampuan para cantrik itu di berbagai macam ilmu 
terhambat. Juga dalam ilmu kanuragan. 

Baru di hari berikutnya, Paksi bersama Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya pergi ke Pajang 
untuk menemui Ki Waskita. 

Dalam pada itu, di Pajang, atas pembicaraan antara Ki Waskita, Ki Tumenggung Yudatama serta 
Ki Gede Pemanahan, maka Nyi Tumenggung Sarpa Biwada diperkenankan untuk menemui Ki 
Tumenggung di bilik tahanannya, dibiarkan prajurit yang dipimpin oleh Ki Tumenggung Yudatama 
itu. 

Ternyata kedatangan Nyi Tumenggung tidak menyejukkan hati Ki Tumenggung. Demikian Nyi 
Tumenggung duduk bersama Ki Tumenggung, Ki Tumenggung itu sudah berkata dengan kata- 
kata 


tajam, “Kau masih akan menjadi alat untuk menjebakku. 



Nyi Tumenggung menarik nafas dalam-dalam. Dengan nada rendah iapun berkata, “Sudah 
terlalu lama kita tidak bertemu, Kakang.” 

“Untuk apa? Apakah kau datang sengaja untuk menyakiti hatiku yang sudah parah ini?” 

“Kakang, kau salah paham.” 

“Apa yang salah? Kau dan laki-laki jahanam itu bersepakat untuk menjebakku. Kalian telah 
berhasil. Apa lagi? Bukankah cara itu adalah cara yang terbaik untuk menyingkirkan aku dari 
keluargaku yang telah aku bangun selama hampir duapuluh tahun? Sejak aku mengorbankan 
diriku untuk melindungi kehormatanmu?” 

“Kakang, aku tidak akan pernah melupakannya.” 

“Omong kosong. Ketika laki-laki itu datang kepadamu, kau terima ia dengan senang hati. Setiap 
hari, siang atau malam atau kapan saja ia datang, kau terima laki-laki itu dengan tangan terbuka.” 

“Sudah aku katakan kepadamu, bahwa aku tidak kuasa untuk menolak agar ia tidak datang ke 
rumah, la datang dengan mengatasnamakan dirinya petugas dari Pajang.” 

Ki Tumenggung Sarpa Biwada tertawa. Tetapi betapa pahitnya. Katanya, “Kalian telah 
memanfaatkan kesempatan ini sebaik-baiknya.” 

“Kakang, aku bukan perempuan seperti yang kau bayangkan. Aku masih mempunyai harga diri 
sebagai seorang isteri. Apapun yang terjadi, aku tidak mengkhianati suamiku. Laki-laki itu 
memang datang setiap hari. Kadang-kadang siang dan kadang-kadang malam. Tetapi ia tidak 
menyentuh pintu rumah kita. 

Laki-laki itu selalu berada di serambi kandang atau di serambi lumbung.” 

Ki Tumenggung memandang mata isterinya yang basah, la melihat kesungguhan di mata 
isterinya yang redup itu. Tetapi perasaannya masih saja selalu digoyahkan oleh peristiwa yang 
terjadi sebelum ia menikah dengan isterinya yang pada waktu itu sudah mengandung. 

“Kakang, betapapun rendahnya nilai kelakuanku, tetapi aku masih tetap menjunjung tinggi ikatan 
pernikahan kita.” 

Ki Tumenggung termangu-mangu sejenak. Selama perempuan itu menjadi isterinya, ia memang 
belum pernah menyimpang dari sikap seorang isteri yang setia. Persoalan yang sering timbul di 
dalam keluarganya, hanyalah persoalan Paksi. Apalagi sejak ia memerintahkan Paksi mencari 
cincin kerajaan yang hilang, maka isterinya kadang-kadang memang menentang sikapnya. 
Tetapi tidak pernah terjadi pengkhianatan atas hubungannya sebagai suami isteri. 

“Tetapi laki-laki jahanam itu mempunyai hubungan khusus 

dengan isteriku,” berkata Ki Tumenggung Sarpa Biwada di dalam hatinya. 

Dalam kebimbangan itu, Ki Tumenggungpun kemudian bertanya, “Kau datang kemari atas 
kehendakmu sendiri atau ada orang lain yang mendorongmu datang kemari dengan maksud 
tertentu?” 

Nyi Tumenggung justru termangu-mangu sejenak, la memang datang memenuhi petunjuk yang 
diberikan oleh Ki Waskita, agar ia membujuk suaminya untuk bersedia bekerja sama dengan Ki 
Gede Pemanahan memburu Harya Wisaka. Namun rasa-rasanya sulit sekali untuk 
mengatakannya. 

“Kau datang karena laki-laki jahanam itu?” desak Ki Tumenggung. 

“Tidak, Kakang,” jawab Nyi Tumenggung kemudian. “Aku datang atas kehendakku sendiri. Sudah 
aku katakan, kita sudah terlalu lama berpisah. Kita hanya bertemu pada saat-saat yang tidak 
menguntungkan. Saat kau mengambil anak kita dan saat kau dijebak oleh laki-laki yang mengaku 
petugas dari Pajang itu.” 

Ki Tumenggung menarik nafas dalam-dalam. 



“Kakang. Aku ingin kau segera terlepas dari kungkungan bilik tahanan itu.” 

“Itu tidak mungkin, Nyi. Besok atau lusa aku akan segera digantung.” 

“Apakah tidak ada jalan lain, Kakang. Apakah tidak ada cara untuk mengurangi hukumanmu. 
Setidak-tidaknya bukan hukuman mati, apalagi digantung.” 

“Buat apa aku mencari kemungkinan lain? Bukankah sudah sepantasnya, jika seorang yang 
dianggap berkhianat itu digantung di alun-alun.” 

“Kakang,” suara Nyi Tumenggung melemah, “aku ingin pada suatu saat Kakang pulang." 

Dahi Ki Tumenggung berkerut. Ternyata jantungnya tersentuh juga. Apalagi ketika ia melihat 
mata Nyi Tumenggung menjadi basah. 

“Nyi,” berkata Ki Tumenggung, “kau adalah isteri seorang prajurit. Kau harus tabah menghadapi 
apapun yang terjadi atasdiri suamimu. Kau harus tegar meskipun kau harus melihat suamimu 
digantung di alun-alun.” 

“Tetapi bukankah kita wajib berusaha? Seandainya ada jalan yang dapat menyelamatkanmu, 
bukankah jalan itu dapat ditempuh?” 

“Tentu, Nyi. Jika aku dapat melarikan diri, aku akan melarikan diri agar aku tidak digantung di 
alun-alun.” 

“Bukan itu maksudku, Kakang. Aku masih bermimpi untuk dapat hidup tenang dalam satu 
lingkaran keluarga yang tenang dan tidak diburu oleh siapapun juga.” 

“Tidak dapat, Nyi. Tidak ada jalan kembali dalam perjalanan waktu. Aku sudah sampai pada 
suatu keadaan seperti sekarang ini. Karena itu, maka langkah-langkah selanjutnya adalah 
kelanjutan dari perjalananku yang sudah aku tempuh sampai sekarang. Sampai saat aku ditahan 
karena aku memberontak terhadap kekuasaan yang gila dari anak Tingkir itu.” 

“Kakang.” 

“Sudahlah. Biarlah aku pergi dengan tenang. Biarlah aku menghadapi maut dengan wajah 
tengadah. Jika kau hambat perjalananku menjelang maut, maka aku akan dapat menjadi seorang 
pengecut. Nah, kau tidak boleh mempunyai seorang suami pengecut. Kau tidak boleh menjadi 
sasaran sindiran dan hinaan banyak orang karena mempunyai suami seorang pengecut yang 
merengek minta ampun di bawah tiang gantungan. 

Sementara itu, akhirnya tali gantung itu menjerat lehernya juga.” 

“Kakang,” Nyi Tumenggung hanya dapat menangis. Mulutnya tidak dapat terbuka ketika ia 
berniat untuk mengatakan sebagai dipesankan oleh Ki Waskita, agar suaminya bersedia bekerja 
bersama dengan Ki Gede Pemanahan. 

“Jika aku mengatakannya juga,” berkata Nyi Tumenggung di dalam hatinya, “Kakang 
Tumenggung tentu akan dapat menangkapnya, bahwa aku datang untuk membujuknya. Jika 
demikian, maka hubungan untuk seterusnya tentu akan terputus.” 

Karena itu, maka Nyi Tumenggung memilih untuk tidak mengatakannya, la masih 
berpengharapan, bahwa ia masih akan mempunyai kesempatan lagi. 

Beberapa saat Nyi Tumenggung terisak. Seorang prajurit kemudian datang kepadanya sambil 
berkata, “Maaf, Nyi. Sudah 

waktunya Nyi Tumenggung meninggalkan tempat ini.” 

Nyi Tumenggung mengusap matanya. Katanya, “Aku akan datang lagi, Kakang. Aku harap 
Kakang menemukan jalan terbaik untuk menghindarkan diri dari tiang gantungan.” 

“Tiang gantungan tidak menakutkan bagiku, Nyi. Justru di sanalah aku akan mendapat tempat 
terhormat. Mungkin pada waktu dekat, namaku akan direndahkan. Mungkin disurukkan ke dalam 



lumpur oleh Ki Gede Pemanahan. Tetapi tunggu sampai saatnya Pajang runtuh. Setiap orang 
akan menyebut namaku. 

Jika Harya Wisaka pada suatu ketika berkuasa, maka namaku akan dicantumkan dalam jajaran 
nama-nama pahlawan yang menjadi salah satu pilar penyangga kejayaannya.” 

Ketika Nyi Tumenggung memandang wajah suaminya, dilihatnya senyum yang menghiasi 
bibirnya. Karena itu, maka Nyi Tumenggungpun mencoba untuk tersenyum pula, “Aku minta diri, 
Kakang.” 

“Hati-hatilah dengan anak perempuanmu itu, Nyi.” 

“Ya, Kakang.” 

Sejenak kemudian, maka Nyi Tumenggungpun telah meninggalkan Ki Tumenggung di dalam bilik 
tahanannya, la tidaksampai hati untuk mengusik mimpi suaminya bahwa ia akan menjadi 
seorang pahlawan. 

Demikian Nyi Tumenggung itu sampai di rumah, maka ia tidak dapat lagi menahan tangisnya. 
Anak perempuannya pun mendekatinya sambil berdesis, “Ibu.” 

Nyi Tumenggung menjatuhkan dirinya duduk di ruang dalam. Dipeluknya anak perempuannya 
erat-erat. 

“Ayah kenapa, Ibu?” bertanya anak itu, karena itu tahu bahwa ibunya pergi mengunjungi 
ayahnya. 

“Ayahmu tidak apa-apa, Ngger.” 

“Kenapa Ibu menangis?” 

“Ayah belum boleh pulang.” 

“Kenapa para prajurit Pajang itu tidak membiarkan ayah pulang?” 

“Pada saatnya ayahmu akan pulang.” 

Anak perempuan itu tidak bertanya lagi. Tetapi matanya pun ikut menjadi basah karenanya. 

Sementara itu, Paksi, Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya tengah menemui Ki Waskita di 
rumah Ki Panengah. 

Di hadapan Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya, Paksi ternyata bersikap terbuka kepada Ki 
Waskita. Sebaliknya Ki Waskitapun bersikap terbuka pula. Ki Waskita tahu, bahwa keduanya, 
terutama Pangeran Benawa, mempunyai ikatan yang lebih dalam dari sekedar hubungan 
persahabatan. Keduanya pernah melakukan pengembaraan bersama. Mengalami kegembiraan 
dan kegetiran di perantauan. Menempa diri bersama serta menempuh bahaya bersama-sama 
pula. Sedangkan Raden Sutawijaya telah menyatukan diri pula bersama mereka berdua dalam 
pengalaman yang berat pada saat-saat terakhir. 

Karena itu, di antara Paksi, Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya, seakan-akan sudah tidak 
ada lagi dinding pembatas. Bukan saja dalam hubungan mereka dengan Pajang, tetapi juga 
masalah-masalah pribadi mereka. 

“Waktu seperti inilah yang sangat aku takutkan. Tetapi aku yakin bahwa pada suatu saat, saat- 
saat seperti ini pasti akan datang,” berkata Ki Waskita. 

Paksi menundukkan kepalanya. Dengan nada berat iapun berdesis, “Aku menyesalinya, bahwa 
kehadiranku di bumi ini terjadi semata-mata karena malapetaka. Tetapi aku tidak akan 
menyalahkan siapa-siapa. Pada tingkat kepasrahan tertinggi, aku mempunyai keyakinan bahwa 
aku memang harus hadir di dunia ini sebagai mahluk ciptaan dari Yang Maha Agung.” 

“Aku mengerti perasaanmu, Paksi,” berkata Ki Waskita. “Jika kau masih dapat menghargai 
keberadaanku pada perjalanan hidupmu, aku ingin menasehatkan kepadamu, agar kau 
menempatkan diri pada peredaran waktu menyongsong masa depanmu. Bukan berarti bahwa 



kau tidak boleh berpaling untuk melihat masa lampau atau bercermin di wajah air bening untuk 
melihat kekinian, tetapi mau tidak mau kau akan berkisar bersama waktu ke masa depanmu.” 

Paksi masih menundukkan kepalanya. Sedangkan Ki Waskita 

berkata selanjutnya, “Aku tahu, bahwa sejak masa kanak-kanakmu 

kau harus mengalami perlakuan yang tidak sewajarnya dari seorang yang kau kenal sebagai 
ayahmu. Bahkan puncak dari perlakuan yang tidak wajar itu adalah perintahnya kepadamu untuk 
mencari cincin kerajaan yang hilang pada saat kau berumur tujuh belas tahun. Tetapi kau 
sekarang tidak lagi berada pada masa seperti berumur tujuh belas tahun lagi.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. 

“Namun satu hal yang sejak lebih dari tujuh belas tahun tersimpan di dalam hatiku adalah 
keinginanku untuk minta maaf kepadamu,” berkata Ki Waskita dengan nada berat dan dalam. 

Paksi mengangkat wajahnya sejenak. Dipandanginya wajah Ki Waskita sekilas, la sempat 
melihat wajah yang sayu itu seakan-akan menjadi jauh lebih tua dari kemarin saat terakhir ia 
melihatnya. 

Mulut Paksi bergerak-gerak. Tetapi tidak sepatah kata pun yang keluar dari mulutnya. 

Ki Waskitalah yang kemudian berkata, “Sudahlah. Marilah kita jalani kehidupan kita selanjutnya 
sebagaimana adanya. Bukankah kau akan menghadap Ki Gede Pemanahan, Paksi?” 

“Ya, Guru,” suara Paksi merendah. Bahkan iapun bertanya, 

“Apakah aku masih diperkenankan memanggil guru?” 

“Aku tidak akan berkeberatan, Paksi. Aku tahu, bahwa hubungan di antara kita tidak akan dapat 
berubah dengan sertamerta.” 

Paksi terdiam. Sementara Pangeran Benawa yang sama sekali tidak mencampuri pembicaraan 
antara Paksi dengan Ki Waskita sebagaimana Raden Sutawijaya itupun berkata, “Kami ingin 
minta ijin kepada Paman Pemanahan, apakah kami dapat mencari adik laki-laki Paksi menurut 
cara kami sendiri.” 

Ki Waskita mengangguk-angguk. Dengan nada berat Paksipun bertanya kepada Ki Waskita, 
“Bukankah Guru tidak berkeberatan?” 

“Tidak, sama sekali tidak, Paksi. Aku tahu, bahwa kau tidak mau menghadapi persoalan yang 
rumit kelak dengan adikmu. 

Bagiku, anak itu adalah tetap adikmu.” 

Paksi mengangguk kecil. Sementara itu Raden Sutawijayapun berkata, “Mudah-mudahan ayah 
tidak berkeberatan asal kami tidak mengacaukan rancangan yang sudah disusun oleh ayah.” 

“Aku kira Ki Gede tidak akan berkeberatan, Raden.” 

Ketiganyapun kemudian minta diri. Sebelum mereka meninggalkan Ki Waskita, Pangeran 
Benawapun berpesan, “Kami akan selalu menghubungi Ki Waskita di tempat ini. Jika Ki Waskita 
mendapat keterangan tentang anak itu, kami minta Ki Waskita memberitahukan kepada kami.” 

“Baik, Pangeran. Hampir setiap malam aku ada disini. Kecuali jika Ki Gede Pemanahan 
memanggil karena ada petunjuk-petunjuk penting.” 

Demikianlah, mereka bertigapun segera pergi ke rumah Ki Gede Pemanahan untuk menghadap. 
Baru kemudian mereka akan bertemu dan berbicara dengan Ki Tumenggung Yudatama sebagai 
senapati yang memimpin perburuan untuk menangkap Harya Wisaka. 

Meskipun Harya Wisaka sendiri belum tertangkap, tetapi bahwa salah seorang kepercayaannya, 
Ki Tumenggung Sarpa Biwada dapat tertangkap, sudah merupakan hasil yang selalu dibicarakan 
oleh rakyat Pajang. Mereka menganggap bahwa Ki Tumenggung Yudatama memiliki kelebihan 



dari para pemimpin dari pasukan yang memburu Harya Wisaka, karena tidak seorang pun di 
antara para pemimpin pengikut Harya Wisaka yang tertangkap. 

Ketika Paksi mengajukan permohonan kepada Ki Gede Pemanahan untuk mencari adiknya di 
sela-sela usaha Ki Tumenggung Yudatama memburu Harya Wisaka, Ki Gede sama sekali tidak 
berkeberatan. Apalagi kedatangan Paksi disertai oleh anak Ki Gede itu sendiri, Raden Sutawijaya 
serta Pangeran Benawa. Namun Ki Gede juga memerintahkan kepada mereka untuk menghadap 
Ki Tumenggung Yudatama. 

Ketika mereka menemui Ki Tumenggung Yudatama di baraknya, Ki Tumenggung sedang 
berbincang dengan beberapa orang perwira di dalam pasukannya. Mereka masih selalu 
berusaha menemukan cara untuk dapat menangkap Harya Wisaka, sehingga Paksi harus 
menunggu. 

“Para pengikutnya yang dapat kita tangkap bersama-sama dengan Ki Tumenggung Sarpa 
Biwada tidak dapat memberikan petunjuk, Ki Tumenggung,” berkata seorang lurah prajurit. 

“Kenapa kita tidak memeras keterangan dari Ki Tumenggung Sarpa Biwada itu sendiri?” bertanya 
seorang rangga. 

Ki Tumenggung Yudatama menarik nafas dalam-dalam. 

Katanya, “Ki Gede tidak memperkenankan kita memaksa Ki Tumenggung Sarpa Biwada untuk 
berbicara dengan cara yang tidak sepantasnya itu.” 

“Manakah cara yang pantas untuk mencari keterangan dari seorang pemberontak?” bertanya 
seorang lurah yang lain. 

“Kita harus mengikuti perintah Ki Gede.” 

Para perwira itupun terdiam. Tetapi mereka cenderung untuk memaksa agar Ki Tumenggung 
Sarpa Biwada itu berbicara. 

Dalam pada itu, Ki Tumenggung Yudatamapun berkata, “Kita telah minta tolong Nyi Tumenggung 
untuk membujuk agar Ki Tumenggung Sarpa Biwada itu bersedia berbicara.” 

“Tetapi bukankah Nyi Tumenggung itu tidak berhasil?” sahut seorang lurah prajurit. “Ternyata Ki 
Tumenggung itu juga belum berbicara.” 

“Kita tidak dapat tergesa-gesa. Diperlukan waktu untuk melunakkan hati Ki Tumenggung Sarpa 
Biwada yang keras itu,” jawab Ki Tumenggung Yudatama 

“Sementara itu, Harya Wisaka telah sampai di tlatah Jipang atau Demak,” desis seorang rangga 
seolah-olah ditujukan kepada diri sendiri. 

Namun Ki Tumenggung Yudatama menjawab, “Aku yakin bahwa Harya Wisaka masih berada di 
dalam kota. Penjagaan di perbatasan kota cukup ketat. Bukan hanya di pintu-pintu gerbang. 
Tetapi kota ini seakan-akan telah dilingkari prajurit hingga temu gelang.” 

Para perwira itu memang merasa kecewa, bahwa mereka masih sangat dibatasi untuk menyadap 
keterangan dari Ki Tumenggung Sarpa Biwada. Tetapi mereka tidak dapat memaksa. Mereka 
tahu, bahwa Ki Tumenggung Yudatamapun dibatasi pula oleh perintah Ki Gede Pemanahan. 

Dengan demikian, maka mereka memusatkan usaha pencaharian mereka dengan mengurai 
keterangan para pengikut Harya Wisaka yang lain. Tetapi keterangan mereka masih saja 
simpang siur. Ada di antara mereka yang memang tidak tahu sama sekali. Ada yang karena 
terpaksa mengaku mengetahui tempat persembunyian Harya Wisaka, namun tidak pernah dapat 
dibuktikan. Sedangkan yang lain sengaja berusaha menyesatkan pencaharian yang sulit itu. 

Namun akhirnya pertemuan itupun berakhir dengan kesimpulan yang masih tetap mengambang. 
Namun Ki Yudatama memberitahukan, bahwa waktu yang akan diberikan kepada Nyi 
Tumenggungpun akan dibatasi. 

“Aku akan berbicara dengan Ki Gede Pemanahan.” 



Demikian pertemuan itu selesai, maka seorang prajurit telah menghadap Ki Tumenggung untuk 
memberitahukan bahwa Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan Paksi akan menghadap. 
“Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan Paksi, anak Ki Tumenggung Sarpa Biwada?" 

“Ya, Ki Tumenggung.” 

“Persilahkan mereka masuk.” 

Prajurit itupun kemudian mempersilahkan Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan Paksi 
masuk ke dalam bilik khusus Ki Tumenggung Yudatama. 

“Silahkan Pangeran. Marilah Raden. Duduklah Paksi.” 

“Terima kasih, Ki Tumenggung,” Pangeran Benawalah yang menjawab. 

Ketiganyapun kemudian duduk ditemui Ki Tumenggung Yudatama dengan seorang rangga 
kepercayaan Ki Tumenggung. 

“Barangkali Pangeran, Raden Sutawijaya dan Paksi mempunyai keperluan khusus sehingga 
bertiga telah datang ke barak kami ini?” bertanya Ki Tumenggung Yudatama. 

“Ya, Ki Tumenggung,” Pangeran Benawalah yang menjawab, “kami bertiga datang untuk minta 
ijin kepada Ki Tumenggung.” 

“Minta ijin?” Ki Tumenggung justru mengerutkan dahinya. 

“Atau barangkali Pangeran menyampaikan perintah kepada kami dari Ki Gede atau bahkan 
Kangjeng Sultan sendiri?” 

“Tidak, Ki Tumenggung. Kami benar benar ingin minta ijin.” 

“Ijin untuk apa, Pangeran?” 

“Kami bertiga ingin mencari adik Paksi. Anak Ki Tumenggung Sarpa Biwada. Kami tahu bahwa Ki 
Tumenggung masih dibebani tugas untuk menemukan Harya Wisaka. Kami tidak ingin terjadi 
salah paham dengan usaha kami mencari adik Paksi. Namun bukan berarti bahwa kami akan 
mencuci tangan dalam usaha pencaharian Paman Harya Wisaka.” 

Ki Tumenggung Yudatama itu menarik nafas dalam-dalam. Dengan dahi yang berkerut iapun 
bertanya, “Kenapa Pangeran, Raden Sutawijaya dan Paksi harus turun sendiri? Bukankah para 
prajurit tentu juga akan menangkapnya jika mereka bertemu atau melihat Paksi itu.” 

“Kami mengerti, Ki Tumenggung. Tetapi apa salahnya kami ikut mencarinya? Kami berjanji tidak 
akan mengganggu tugas para prajurit. Bahkan seperti yang aku katakan tadi, kami akan 
membantu mencari tempat persembunyian Harya Wisaka pula.” 

“Apakah Pangeran sudah membicarakannya dengan Ki Gede 

Pemanahan?” 

“Sudah, Ki Tumenggung. Paman Pemanahan tidak berkeberatan. Tetapi aku harus mendapat ijin 
dari Ki Tumenggung Yudatama.” 

“Baiklah, Pangeran. Tetapi aku mohon, agar usaha Pangeran tidak justru menghalau Harya 
Wisaka dari satu persembunyian ke persembunyian lainnya, sehingga semakin menyulitkan 
pencaharian kami.” 

“Kami berjanji, Ki Tumenggung.” 

“Baiklah, Jika Ki Gede sudah mengijinkan dan jika Pangeran, Raden Sutawijaya dan Paksi 
berjanji untuk tidak mengganggu tugas-tugas kami tetapi justru akan membantu, aku tidak 
berkeberatan.” 

“Terima kasih, Ki Tumenggung. Besok kami akan mulai dengan usaha kami.” 

“Tetapi, jika Paksi tidak berkeberatan, aku ingin bertanya, jika adik Paksi itu dapat tertangkap, 
apa yang akan kau lakukan selanjutnya?” 



“Aku ingin menyelamatkannya, Ki Tumenggung,” jawab Paksi. 

Ki Tumenggung mengangguk-angguk. Katanya, “Aku dukung niatmu, tetapi pekerjaan itu bukan 
pekerjaan yang ringan.” 

“Aku sadar itu, Ki Tumenggung. Terus-terang, kami ingin menemukan adikku itu lebih dahulu dari 
para prajurit. Aku tidak yakin bahwa para prajurit itu akan memperlakukan adikku sebagaimana 
akan kami lakukan. Jika anak itu disurukkan ke dalam bilik tahanan bersama-sama para 
pemberontak itu, maka jiwanya seakan-akan justru ditempa oleh lingkungannya untuk menjadi 
seorang pemberontak yang gigih. Tetapi di tangan kami, kami masih berharap, bahwa adikku 
akan berpaling dari pemberontakan itu dan dapat hidup wajar sebagai kawula Pajang yang baik.” 

Ki Tumenggung Yudatama mengangguk-angguk. Katanya, “Baiklah. Aku ijinkan kau membawa 
adikmu itu. Tetapi orang lain yang dapat kau tangkap bersamanya, harus kau serahkan 
kepadaku.” 

“Baik, Ki Tumenggung.” 

“Jika dalam usahamu menemukan adikmu kau bertemu dengan pasukan yang kuat, 
sebagaimana pada saat kami menangkap Ki Tumenggung Sarpa Biwada, jangan segan-segan 
menghubungi kami. Kami akan segera datang membantu.” 

“Ya, Ki Tumenggung. Kami akan mengingatnya.” 

“Mudah-mudahan kau berhasil, Paksi,” berkata Ki Tumenggung kemudian. Lalu katanya kepada 
Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya, “Aku mohon Pangeran dan Raden Sutawijaya tidak 
terlalu dalam memasuki lingkungan yang berbahaya.” 

“Baik, Ki Tumenggung,” jawab Raden Sutawijaya. 

Namun kemudian Ki Tumenggung Yudatama itupun berkata, “Sebelum Paksi mulai bersama- 
sama dengan Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya, adalah kebetulan sekali Paksi telah 
datang kemari. Seandainya kau tidak datang kemari, Paksi, aku mungkin yang akan mencarimu.” 

“Ada apa, Ki Tumenggung?” bertanya Paksi. 

“Sudah sejak kemarin Ki Tumenggung Sarpa Biwada mengatakan ingin bertemu dengan kau.” 
“Ingin bertemu dengan aku?” bertanya Paksi. 

“Ya. Keinginannya itu dikatakannya kepada para prajurit yang 
bertugas menjaganya.” 

“Jika diperkenankan, aku ingin menemuinya,” berkata Paksi 
kemudian. 

“Aku tidak berkeberatan, Paksi. Marilah, aku antar kau menemui ayahmu itu.” 

“Terima kasih, Ki Tumenggung.” 

“Terserah kepada Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya, apakah Pangeran dan Raden 
Sutawijaya akan pergi bersama Paksi menemui Ki Tumenggung atau tidak?” 

“Aku akan pergi bersamanya,” berkata Pangeran Benawa. 

“Aku juga,” sahut Raden Sutawijaya. 

“Baiklah. Marilah, kita temui Ki Tumenggung Sarpa Biwada di dalam bilik tahanannya.” 

Berempat Paksi pergi ke sebuah bangunan khusus di dalam lingkungan barak pasukannya. Di 
dalam bangunan itulah Ki Tumenggung Sarpa Biwada ditahan, dijaga kuat oleh beberapa orang 
prajurit pilihan. 

Ketika para prajurit yang bertugas itu melihat Ki Tumenggung Yudatama diikuti oleh Paksi, 
Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya, merekapun mengangguk hormat. 



“Aku akan menemui Ki Tumenggung Sarpa Biwada,” berkata Ki Tumenggung Yudatama. 

Pemimpin prajurit yang bertugas itupun menyahut, “Silahkan, Ki Tumenggung.” 

Pemimpin prajurit itupun membuka pintu pertama bilik tahanan Ki Tumenggung Sarpa Biwada. 
Bersama-sama dengan Paksi, Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya, Ki Tumenggung 
Yudatamapun memasuki pintu yang kedua. Dibukanya selarak pintu itu. Demikian pintu itu 
terbuka maka mereka melihat Ki Tumenggung Sarpa Biwada duduk di sebuah amben panjang di 
sudut bilik yang terhitung cukup luas bagi seorang tawanan. 

Ki Tumenggung Sarpa Biwada berpaling. Namun iapun kemudian tidak menghiraukan keempat 
orang yang memasuki biliknya itu. 

“Ki Tumenggung Sarpa Biwada,” berkata Ki Tumenggung Yudatama, “bukankah kau ingin 
bertemu dan berbicara dengan Paksi. Sekarang, aku mengajak Paksi menemuimu. Mungkin kau 
mempunyai pesan baginya.” 

“Aku ingin berbicara dengan anak itu sendiri.” 

Ki Tumenggung Yudatama menggeleng. Katanya, “Aku tidak mengijinkan kalian berbicara 
berdua di luar pengawasan. Aku bertanggung jawab akan keberadaan Ki Tumenggung Sarpa 
Biwada disini.” 

“Kau kira aku akan melarikan diri?” 

“Bukan hanya soal melarikan diri. Tetapi seorang tawanan penting sebagaimana Ki Tumenggung 
Sarpa Biwada, harus selalu di bawah pengawasan. Banyak sekali dapat terjadi pada pertemuan 
seorang tawanan dengan seseorang di luar bilik tahanan.” 

“Jika demikian, ajak anak itu pergi. Kehadirannya hanya membuat mataku sakit.” 

“Kau sendiri yang minta agar anak ini datang menemuimu.” 

“Aku tidak memerlukannya lagi.” 

“Baik,” berkata Ki Tumenggung Yudatama, “aku akan membawa Paksi pergi. Bukan salahku. 
Permintaanmu sudah aku penuhi.” 

“Kenapa isteriku diijinkan menemui aku sendiri tanpa pengawasan? Jika memang ada paugeran 
bahwa seorang tawanan tidak boleh bertemu dan berbicara tanpa pengawasan dengan orang 
luar dinding tahanan ini?” 

“Nyi Tumenggung mendapat ijin khusus dari Ki Gede 
Pemanahan yang menaruh iba kepadanya.” 

“Aku tidak perlu dikasihani.” 

“Bukan kau. Tetapi istrimu, la seorang istri yang setia dan baik. Karena itu, maka diijinkannya 
secara khusus untuk menemuimu tanpa pengawasan.” 

“Cukup. Bawa anak itu pergi. Aku tidak ingin melihat wajahnya yang licik itu.” 

“Kau sendirilah yang memintanya untuk membawanya kemari.” 

“Baik. Baik. Biarlah anak itu mendengarnya, bahwa anakku 

laki-laki pada suatu saat akan mencarinya. Jika aku gagal membunuhnya, maka anakku itulah 
yang akan melakukannya. Karena itu, aku tidak akan merengek minta ampun. Aku akan 
menghadapi tiang gantung dengan wajah tengadah.” 

“Apakah kau sedang mengigau, Ki Tumenggung Sarpa Biwada? Siapakah yang kau maksud 
dengan anak laki-lakimu itu? Bukankah Paksi ini juga anak laki-lakimu?” 

“Lihat wajahnya, Ki Tumenggung Yudatama. Jika kau mempunyai sedikit pengetahuan tentang 
ujud dan sifat manusia, kau akan segera mengetahui, bahwa anak itu bukan anakku. 



Lihat wajahnya, apakah mempunyai kemiripan sedikit saja dengan wajahku?” 

“Ki Tumenggung, apa yang kau katakan itu?” 

“Dengarlah jika kau mau mendengar. Anak itu bukan anakku.” 

“Biarlah ia mengatakan apa yang ingin dikatakannya, Ki Tumenggung Yudatama Biarlah ia 
menumpahkan segala kebenciannya kepadaku. Biarlah ia mencerca, menghina dan bahkan 
merendahkan namaku. Aku tidak akan menjadi sakit hati,” sahut Paksi. 

“Pergi. Pergi kau anak jahanam. Pergi sebelum aku mengambil keputusan untuk membunuhmu 
sekarang.” 

Paksi berdiri termangu-mangu. Ki Tumenggung Sarpa Biwada itupun telah bangkit berdiri pula 
sambil berteriak, “Pergi. Pergi. 

Aku tidak akan membunuhmu sekarang. Anakkulah yang akan membunuhmu, la akan menuntut 
balas pengkhianatanmu. Kau yang tidak mengenal kebaikan budi seseorang kepadamu.” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun Ki Tumenggung Yudatamalah yang kemudian 
mengajaknya meninggalkan bilik itu. 

“Marilah. Tidak ada pembicaraan apa pun dalam suasana seperti ini.” 

Demikianlah, mereka berempatpun segera meninggalkan bilik itu. Ki Tumenggungpun telah 
menutup pintu dan menyilangkan selaraknya. Kemudian pada pintu yang kedua, pemimpin 
prajurit yang bertugaslah yang menutup dan menyelarak pintu itu. 

“Jaga Ki Tumenggung itu baik-baik,” pesan Ki Tumenggung Yudatama. 

“Ya, Ki Tumenggung,” jawab pemimpin prajurit itu. 

Sejenak kemudian, Ki Tumenggung itupun telah mempersilahkan Paksi, Pangeran Benawa dan 
Raden Sutawijaya duduk kembali di bilik khususnya. Sambil mengangguk-angguk kecil, Ki 
Tumenggung itupun berkata, “Aku mengerti, kenapa kau berkeras untuk mencari adikmu, Paksi.” 

“Ya, Ki Tumenggung.” 

“Nampaknya jarak yang menganga di antara kau dan ayahmu sulit untuk diloncati.” 

“Ya, Ki Tumenggung. Aku tidak ingin terjadi benturan antara aku dan adikku itu. Nampaknya 
ayah ingin menyalurkan kemarahan dan dendamnya lewat adikku yang sebenarnya dapat 
disisihkan dari persoalan yang kami hadapi. Tetapi ayah menjadi kehilangan akal, sehingga telah 
mengadu anak-anaknya untuk bertarung antara hidup dan mati.” 

“Baik. Baik, Paksi. Aku akan memerintahkan para prajurit yang dapat menangkap adikmu untuk 
menyerahkannya langsung kepadaku. Kemudian aku akan memberitahukan hal itu kepadamu. 
Sukurlah jika kau sendiri dapat menemukan adikmu itu, sehingga kelak tidak akan terjadi 
benturan di antara saudara sendiri.” 

“Terima kasih, Ki Tumenggung.” 

“Nah, baiklah. Kami akan membantumu sebagaimana Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya. 
Sudah tentu dengan cara yang dapat aku tempuh.” 

Demikianlah, Paksi, Pangeran Benawa dan Raden Sutawijayapun minta diri. Ki Tumenggungpun 
mengantar mereka sampai ke pintu gerbang baraknya. Di pintu gerbang Ki Tumenggung masih 
berkata, “Aku akan memerintahkan para perwira prajurit di pasukanku untuk siap membantumu 
jika kau perlukan, Paksi.” 

“Terima kasih, Ki Tumenggung Mudah-mudahan anak itu dapat diketemukan sehingga tidak akan 
terjadi bencana kelak. 

Bencana itu dapat terjadi atas diriku atau atas adikku itu.” 

Ki Tumenggung menepuk bahu Paksi. Tetapi ia tidak berkata apa-apa lagi. 



Demikianlah, mereka bertigapun kemudian meninggalkan barak Ki Tumenggung Yudatama. 
Tetapi mereka bertiga tidak pergi ke rumah Ki Gede Pemanahan dan apabila ke istana. 

Mereka akan tinggal di mana saja menurut kebutuhan. Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa 
mempunyai beberapa orang kepercayaan yang akan dapat mencari adik laki-laki Paksi yang 
terselip di antara para pengikut Harya Wisaka. Bahkan mungkin merekapun akan berpindah- 
pindah tempat dan bahkan merekapun dapat berada di bekas padepokan mereka bersama Ki 
Waskita. 

Dalam pada itu, Ki Waskita sendiri sedang berada di rumah Nyi Tumenggung Sarpa Biwada. Ki 
Waskita yang mengetahui bahwa Nyi Tumenggung sudah sempat bertemu Ki Tumenggung 
Sarpa Biwada ingin mengetahui hasil pembicaraan mereka. 

Namun Nyi Tumenggung itupun menggeleng. Katanya, “Aku tidak berhasil, Kakang. Mulutku 
tidak dapat mengucapkannya.” 

“Kenapa, Nyi. Bukankah satu-satunya harapan bagi Ki Tumenggung adalah kesediaannya 
bekerja sama dengan Ki Gede Pemanahan untuk menemukan Harya Wisaka?” 

“Aku mengerti, Kakang. Tetapi Ki Tumenggung masih saja bermimpi untuk menjadi pahlawan. 
Jika Harya Wisaka berhasil, maka namanya akan berada pada deretan nama-nama pahlawan 
yang menjadi pilar penyangga kejayaan Harya Wisaka.” 

Ki Waskita mengangguk-angguk kecil. 

“Tetapi aku belum berputus-asa, Kakang. Jika diijinkan aku masih akan menemuinya dan 
berbicara tentang satu-satunya harapan itu, meskipun Ki Tumenggung sendiri nampaknya tidak 
lagi mempunyai gairah untuk hidup. Nampaknya satu-satunya keinginannya adalah justru mati 
sebagai pahlawan.” 

“Kau harus meyakinkan, Nyi. Harya Wisaka tidak akan berhasil. Ki Tumenggung Sarpa Biwada 
tidak akan pernah menjadi pahlawan sebagaimana yang diimpikannya itu.” 

“Tetapi aku belum berani membangunkannya sekarang, Kakang. la akan menjadi sangat 
kecewa.” 

Ki Waskita menarik nafas dalam-dalam. Katanya kemudian, “Aku mengerti, Nyi. Memang 
mungkin diperlukan waktu untuk mengatakannya. Biarlah aku berbicara dengan Ki Gede 
Pemanahan dan Ki Tumenggung Yudatama, agar Ki Tumenggung Sarpa Biwada masih diberi 
waktu. Jika mereka menjadi tidak sabar lagi, maka mereka akan mencoba memaksa Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada untuk berbicara. Mungkin Ki Gede Pemanahan dan Ki Tumenggung 
Yudatama sendiri dapat menahan diri. Tetapi beberapa orang perwira di dalam barak itu akan 
dapat bersikap lain.” 

Nyi Tumenggung memandang Ki Waskita dengan tajamnya. 

Dengan suara yang hampir tidak terdengar Nyi Tumenggung itu berkata, “Tolong, Kakang. 
Jangan perlakukan Ki Tumenggung dengan kasar.” 

“Aku akan berusaha, Nyi. Setidak-tidaknya mengulur waktu. Tetapi Nyi Tumenggung juga harus 
membantu.” 

“Aku juga akan berusaha, Kakang. Aku akan mengunjunginya lagi. Aku akan menghadap Ki 
Tumenggung Yudatama untuk minta waktu.” 

“Besok pergilah menemui Ki Tumenggung. Hari ini aku akan berbicara dengan Ki Tumenggung 
itu lebih dahulu.” 

“Terima kasih, Kakang. Mudah-mudahan Kakang berhasil dan akupun dapat berhasil pula.” 

“Ya, Nyi. Kita akan berusaha.” 



Ki Waskitapun kemudian minta diri. Sekali lagi ia berpesan, agar besok Nyi Tumenggung benar- 
benar menemui Ki Tumenggung Yudatama untuk minta ijin bertemu lagi dengan Ki Tumenggung 
Sarpa Biwada. 

Nyi Tumenggung mengangguk sambil berdesis, “Ya, Kakang." 

Sepeninggal Ki Waskita, Nyi Tumenggung masih duduk beberapa saat di pendapa. 
Dipandanginya pintu regol yang masih terbuka. Angan-angannyapun menerawang menembus 
batasan waktu dan ruang. 

“Mudah-mudahan Ki Waskita bersikap jujur,” berkata Nyi Tumenggung itu di dalam hatinya. 

Sebenarnyalah Nyi Tumenggung Sarpa Biwada itu masih saja ragu. Apakah Ki Waskita itu 
benar-benar ingin melihat masa depannya yang utuh kembali atau bagi Ki Waskita yang 
terpenting, Ki Tumenggung Sarpa Biwada dapat segera tertangkap. 

“Apapun yang terjadi dengan Ki Tumenggung, keluarga ini tidak akan pernah utuh kembali. Paksi 
dan Ki Tumenggung akan sulit sekali dapat bertaut kembali. Mereka telah dipisahkan oleh 
berbagai macam kepentingan dan bahkan dendam dan kebencian. Kalau saja Ki Waskita masih 
seperti dahulu,” berkata Nyi Tumenggung di dalam hatinya. 

Dalam pada itu, Ki Waskitapun langsung pergi menemui Ki Tumenggung Yudatama di dalam 
baraknya. 

“Baiklah,” Ki Tumenggung Yudatama mengangguk-angguk 
setelah ia mendengar penjelasan Ki Waskita. 

“Nyi Tumenggung memerlukan waktu untuk melunakkan hati Ki Tumenggung Sarpa Biwada.” 

“Aku sendiri tidak berkeberatan, Ki Waskita. Tetapi aku tidak dapat menunggu berlama-lama. 
Para perwira di barak ini memperhitungkan, jika kita harus menunggu terlalu lama, maka 
kemungkinan Harya Wisaka lepas dari kota semakin besar.” 

“Aku mengerti, Ki Tumenggung.” 

“Aku harus menyabarkan para perwira yang dadanya bergejolak itu. Mereka merasa 
dipermainkan oleh Harya Wisaka. 

Beratus-ratus prajurit sudah digelar di kotaraja, tetapi mereka tidak dapat menemukannya. 
Bukankah para prajurit itu merasa ditertawakan oleh Harya Wisaka?” 

“Menurut perhitunganku, Harya Wisaka tidak akan segera pergi. Aku kira luka-lukanya masih 
akan menghambatnya. 

Mungkin luka-luka di kulitnya sudah kering, tetapi luka di bagian dalam tubuhnya memerlukan 
waktu yang lama untuk menyembuhkannya.” 

“Tetapi jika Harya Wisaka mendapatkan seorang tabib yang sangat baik, keadaannya akan 
berbeda. Tetapi mudah-mudahan Harya Wisaka memang masih belum pergi keluar. Namun 
demikian, jika para prajurit kehilangan orang itu, mereka akan dapat menjadi sangat marah dan 
mencari sasaran untuk melepaskan kemarahannya.” 

“Aku mengerti, Ki Tumenggung. Mudah-mudahan hal seperti itu tidak terjadi.” 

“Kapan Nyi Tumenggung akan bertemu dengan suaminya?” 

“Nyi Tumenggung Sarpa Biwada akan menghadap Ki Tumenggung Yudatama esok pagi. 
Kemudian terserah kepada Ki Tumenggung, kapan Ki Tumenggung Yudatama akan memberi 
waktu.” 

“Baiklah. Besok aku akan berbicara dengan Nyi Tumenggung. 

Jika ia sudah siap, biarlah besok ia bertemu dan berbicara dengan suaminya.” 



Ki Waskita mengangguk sambil berkata, “Terima kasih. Mudah-mudahan hati Ki Tumenggung 
Sarpa Biwada dapat dilunakkan, sehingga tidak perlu memaksanya untuk berbicara.” 

Ki Waskitapun kemudian minta diri. Tetapi hari itu ia masih memerlukan menemui Nyi 
Tumenggung Sarpa Biwada untuk memberikan beberapa pesan jika besok ia benar-benar 
mendapat kesempatan untuk bertemu dengan suaminya. 

“Kau memang tidak usah mengatakan, apa yang harus dilakukan oleh Ki Tumenggung. Tetapi 
Nyi Tumenggung harus meyakinkannya, bahwa Nyi Tumenggung sangat mengharapkannya 
pulang pada satu saat. Pulang dengan tenang dan bukan lagi menjadi buruan.” 

Nyi Tumenggung menundukkan wajahnya. Katanya hampir tidak terdengar, “Apakah Kakang 
benar-benar menginginkan Ki Tumenggung pulang?” 

“Tentu, Nyi. Bukankah aku mencoba untuk memberikan jalan kepada Ki Tumenggung agar ia 
dapat pengampunan?” 

“Manakah yang lebih penting bagi Kakang? Suamiku pulang dan tidak lagi menjadi buruan, atau 
pengakuan Ki Tumenggung 

agar Kakang dan Ki Gede Pemanahan segera dapat menangkap Harya Wisaka?” 

Ki Waskita menarik nafas dalam-dalam. Namun kemudian Katanya, “Kedua-duanya, Nyi.” 
“Apakah Kakang tidak mencemaskan nasib Paksi jika Ki Tumenggung pulang?” 

“Kenapa dengan Paksi?” 

“Kau kira Ki Tumenggung dapat melupakan niatnya untuk membunuh Paksi?” 

Ki Waskita mengerutkan dahinya. Dengan ragu iapun menjawab, “Paksi akan dapat melindungi 
dirinya sendiri.” 

“Kau yakin, Kakang?” 

“Aku yakin.” 

“Tetapi Kakang rasa-rasanya sangat mencemaskan nasib Paksi pada saat Kakang berusaha 
menjebak Ki Tumenggung Sarpa Biwada.” 

“Sebenarnya aku tidak mencemaskan Paksi, Nyi. Aku yakin bahwa Paksi mempunyai ilmu yang 
lebih tinggi dari Ki Tumenggung Sarpa Biwada. Yang aku cemaskan adalah, bahwa Paksi dan Ki 
Tumenggung itu harus berhadapan dalam pertempuran yang menentukan hidup dan mati.” 

Nyi Tumenggung semakin menunduk. Dengan suara yang parau Nyi Tumenggung itupun 
berkata, “Apakah hal seperti itu tidak akan dapat terjadi kelak, jika Ki Tumenggung mendapat 
pengampunan?” 

“Ada jarak waktu, Nyi. Mudah-mudahan jarak waktu itu dapat mengendapkan perasaan masing- 
masing. Kami berharap ada perubahan yang terjadi pada diri Ki Tumenggung setelah ia 
menjalani hukumannya yang tidak akan dapat dihindarinya sepenuhnya. Mungkin ia memang 
mendapat pengampunan. 

Tetapi tentu tidak seluruhnya.” 

Nyi Tumenggung menarik nafas dalam-dalam. Sementara Ki Waskitapun berkata, “Pergilah 
besok menemui Ki Tumenggung Yudatama. Mungkin kau akan mendapat kesempatan langsung 
bertemu dengan Ki Tumenggung Sarpa Biwada. Ki Tumenggung merasa sudah sangat terdesak 
oleh waktu. Jika mereka bergerak dengan lambat, mungkin Harya Wisaka sudah meninggalkan 
kotaraja.” 

Nyi Tumenggung itupun mengangguk. Katanya, “Baiklah, Kakang.” 

“Nyi. Bersiaplah menghadapi beberapa kemungkinan. Kadang-kadang yang terjadi tidak 
sebagaimana kita kehendaki. Tetapi berdoalah. Jika kau berdoa dengan bersungguh-sungguh, 
mudah-mudahan doamu akan didengar oleh Yang Maha Agung.” 



Nyi Tumenggung itupun mengangguk. 

Sepeninggal Ki Waskita, Nyi Tumenggung nampak gelisah. Anak perempuannya yang menjadi 
remaja itu sempat memperhatikannya. Tetapi iapun tahu, bahwa ibunya menjadi gelisah karena 
ayahnya yang tertangkap oleh prajurit Pajang. 

Seperti yang direncanakan, di hari berikutnya Nyi Tumenggung telah pergi menemui Ki 
Tumenggung Yudatama. 

“Nyi Tumenggung akan bertemu lagi dengan Ki Tumenggung?” bertanya Ki Tumenggung 
Yudatama. 

“Jika Ki Tumenggung mengijinkan.” 

“Kapan Nyi Tumenggung akan menemui Ki Tumenggung.” 

“Terserah kepada Ki Tumenggung Yudatama, kapan saja aku bersedia datang.” 

“Bagaimana jika sekarang saja? Apakah Nyi Tumenggung sudah siap?” 

“Aku siap, Ki Tumenggung." 

“Baiklah. Nyi Tumenggung akan diantar oleh seorang perwira menemui suami Nyi Tumenggung.” 
Ki Tumenggung Yudatamapun kemudian telah 

memerintahkan seorang rangga untuk mengantarkan Nyi Tumenggung. 

“Biarlah Nyi Tumenggung menemui suaminya tanpa 
pengawasan.” 

“Baik, Ki Tumenggung,” sahut Ki Rangga. 

Dengan diantar oleh Ki Rangga, maka Nyi Tumenggungpun kemudian telah menemui suaminya 
lagi tanpa pengawasan sebagaimana diperintahkan oleh Ki Tumenggung Yudatama. Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada terkejut, bahwa dalam waktu yang terhitung dekat isterinya telah 
mengunjunginya dua kali. 

Demikian Nyi Tumenggung duduk di dalam bilik tahanan Ki Tumenggung, maka Ki Tumenggung 
Sarpa Biwada itupun segera bertanya, “Nyi, apakah kau sudah mendapat kabar, bahwa besok 
aku akan dipancung di alun-alun?” 

“Kakang.” 

“Hukuman mati itu tentu sudah dekat.” 

“Kenapa Kakang berkata begitu?” 

“Jika tidak, kau tidak akan diijinkan untuk menjengukku dalam waktu yang terhitung dekat itu, 
Nyi.” 

“Tidak, Kakang. Akulah yang datang menemui Ki Tumenggung Yudatama untuk minta ijin 
menemuimu. Memang tidak begitu mudah. Tetapi akhirnya aku diijinkannya juga." 

“Apakah kau mempunyai keperluan yang mendesak?” 

“Tidak, Kakang. Aku hanya ingin mengunjungi Kakang. Bahkan aku ingin Kakang segera pulang.” 

“Bagaimana aku dapat pulang, Nyi? Aku adalah seorang pemberontak di mata orang-orang 
Pajang. Aku tentu akan digantung. Tetapi itu tidak apa-apa, Nyi. Pada saatnya orang akan 
menyebut namaku bukan sebagai pengkhianat. Tetapi sebagai pahlawan.” 

“Bagaimana jika Harya Wisaka tidak berhasil, Kakang. Bukankah dengan demikian nama Kakang 
akan tetap dikenang sebagai seorang pengkhianat?” 

“Harya Wisaka tentu akan berhasil. Pasukannya di sebelah Gunung Kendeng terlalu kuat bagi 
prajurit Pajang yang ada di kotaraja.” 



“Kakang,” berkata Nyi Tumenggung, “apakah kau yakin bahwa para pengikut Harya Wisaka itu 
masih tetap setia kepadanya?” 

'Tentu. Mereka tinggal menunggu, kapan Harya Wisaka dapat meloloskan diri dari kota yang 
pengap ini. Demikian ia berada di 

antara para pengikutnya, maka Pajang akan segera dihancurkannya.” 

“Kakang. Kakang jangan terlalu mengharap. Kakang harus dapat melihat beberapa 
kemungkinan. Mungkin Harya Wisaka besok atau lusa sudah dapat ditangkap. Maka harapan 
Kakang untuk dapat menjadi pahlawan itu akan sia-sia.” 

“Tidak. Orang-orang Pajang tidak akan berhasil menangkap Harya Wisaka. la mempunyai tempat 
persembunyian yang sangat terlindung dan berpindah-pindah.” 

“Kakang,” berkata Nyi Tumenggung, “kenapa Kakang sangat berharap bahwa Harya Wisaka 
akan berhasil, sementara itu kedudukannya sudah menjadi semakin terjepit? Harya Wisaka tidak 
akan dapat banyak berharap dengan pasukannya di sebelah Gunung Kendeng. Sebagaimana 
Kakang ketahui, bahwa Harya Penangsang dengan kekuatan Jipang yang besarpun tidak dapat 
mengalahkan Pajang.” 

“Tetapi Pajang waktu itu mempergunakan cara yang licik sekali. Mereka memanfaatkan sifat dan 
watak Harya Penangsang yang pemarah dengan memancingnya mendahului prajuritprajuritnya 
dan menyeberangi Bengawan Solo.” 

“Apakah Kakang kira, Pajang sekarang sudah tidak licik lagi?” 

Ki Tumenggung Sarpa Biwada termangu-mangu sejenak. Sementara itu Nyi Tumenggungpun 
berkata selanjutnya, “Kakang, seandainya Harya Wisaka dapat menang, apakah 

Kakang yakin bahwa Harya Wisaka tidak akan melupakan Kakang?” 

“Melupakan?” 

“Jika seandainya Harya Wisaka dapat menghancurkan pasukan Sultan Hadiwijaya dan kemudian 
merebut tahta Pajang, apakah Harya Wisaka masih ingat kepada Kakang Tumenggung Sarpa 
Biwada? Padahal Kakang Tumenggung telah menyediakan diri untuk digantung di alun-alun.” 

“Kenapa tidak?” 

“Kakang, bukankah Kakang kenal Harya Wisaka dengan baik? Seorang yang sangat 
mementingkan diri sendiri. Dikorbankannya pengikut-pengikutnya untuk melindungi dirinya 
sendiri.” 

“Nyi, kau jangan menilai orang yang tidak kau kenal dengan baik. Kau tidak mengenal Harya 
Wisaka dengan akrab. Karena itu, kau tidak akan dapat menilai sifat dan wataknya.” 

“Kakang benar. Tetapi marilah kita lihat sifat seseorang secara umum. Jika Harya Wisaka 
berhasil, yang akan dianggapnya sebagai pahlawan adalah justru orang-orang yang masih hidup. 

Yang dapat melindunginya atau diperalatnya. Tetapi jika Kakang sudah dihukum mati, maka 
Harya Wisaka sudah tidak akan dapat melihat Kakang lagi. Tidak ada yang dapat diharapkan dari 
Kakang, karena Kakang sudah tidak ada. Karena itu, maka Kakang akan dilupakannya.” 

“Nyi, jangan mengendorkan kesetiaanku.” 

“Ki Tumenggung Sarpa Biwada,” berkata Nyi Tumenggung, “Kakang akan dapat meragukan 
kesetiaan Harya Wisaka terhadap para pengikutnya. Bahkan yang kelak dianggap mengganggu, 
apapun yang pernah dilakukannya dalam perjuangannya, tentu akan disingkirkannya. Tetapi 
Kakang tidak dapat meragukan kesetiaanku. Aku benar-benar mengharap Kakang dapat kembali 
pulang tidak lagi sebagai buruan. Hidup tenang dalam suasana yang tenang pula.” 

Ki Tumenggung termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun berdesis, “Nyi. Aku sudah 
berada disini. Tidak akan ada jalan yang dapat aku tempuh untuk mendapatkan pengampunan.” 



Nyi Tumenggung menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Tentu ada jalan, Kakang." 

“Apakah kau dapat menyebutkan?” 

Nyi Tumenggung menggeleng sambil berdesis, “Tidak, Kakang. Aku tidak tahu. Tetapi Kakang 
sendiri tentu tahu, apa yang sebaiknya Kakang lakukan untuk mendapatkan keringanan 
hukuman. Kakang akan menjalani hukuman itu dengan tabah sebagai seorang laki-laki yang 
bertanggung jawab. Namun kemudian, Kakang akan sampai pada satu batas, dimana Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada akan dibebaskan setelah semua hukuman Kakang jalani. Kakang 
akan dapat pulang dengan tenang dan tidak lagi dibebani oleh perasaan bersalah.” 

Ki Tumenggung menarik nafas panjang. Dipandanginya pintu biliknya yang tertutup sambil 
menggeram, “Bilik keparat.” 

“Aku mohon Kakang mempertimbangkannya,” berkata Nyi Tumenggung. “Aku tidak tahu lagi apa 
yang harus aku perbuat. Tetapi aku yakin kalau Kakang justru tahu, apa yang sebaiknya Kakang 
lakukan untuk mengurangi hukuman Kakang.” 

Ki Tumenggung tertunduk lesu. Tetapi ia tidak segera menjawab. 

Sementara itu, pintupun telah terbuka. Ki Rangga telah muncul ke dalam bilik tahanan Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada. 

“Maaf, Nyi. Waktunya sudah habis.” 

Nyi Tumenggung memandang Ki Rangga sejenak. Namun kemudian iapun bangkit berdiri sambil 
berkata kepada Ki Tumenggung, “Aku menunggumu Kakang. Kau tidak boleh membiarkan dirimu 
dibunuh.” 

Ki Tumenggung tidak menjawab. Sementara itu Nyi Tumenggungpun minta diri, “Sudahlah, 
Kakang. Aku tidak tahu apakah aku masih akan mendapat ijin lagi menemui Kakang 
Tumenggung. Tetapi aku masih akan datang minta ijin kepada Ki Tumenggung Yudatama. 
Mudah-mudahan Ki Tumenggung Yudatama tidak berubah.” 

Nyi Tumenggungpun kemudian telah meninggalkan bilik tahanan itu. Sejenak kemudian maka 
pintupun telah tertutup dan diselarak dari luar. Ki Tumenggungpun tahu, bahwa bilik tahanannya 
itu mempunyai pintu rangkap. 

Sepeninggal Nyi Tumenggung, Ki Tumenggung Sarpa Biwada itu sempat merenung, la mulai 
memikirkan, apakah ia benar-benar akan menjadi seorang pahlawan jika Harya Wisaka kelak 
berhasil menguasai Pajang. Atau sebaliknya pengorbanannya akan dilupakan? Hanya orang- 
orang yang masih berarti bagi Harya Wisaka sajalah yang akan disebut-sebut kelak sebagai 
pilar-pilar penyangga kekuasaannya? 

Ternyata hari itu Ki Tumenggung Sarpa Biwada merenungi kata-kata isterinya. Semakin dalam ia 
memikirkannya, maka Ki Tumenggung menjadi semakin ragu terhadap kesetiaan Harya Wisaka 
terhadap orang-orang yang telah membantunya. 

Dalam pada itu, Ki Tumenggung Yudatama yang telah menyusun rencananya bersama Ki 
Waskita, tidak bertindak tergesa-gesa. Dibiarkannya Ki Tumenggung sempat merenungi 
pertemuannya dengan Nyi Tumenggung. 

Namun yang ternyata tidak sabar adalah para pembantunya. Bahkan seorang rangga telah 
datang menghadap dan bertanya tentang kehadiran Nyi Tumenggung. 

“Seakan-akan Ki Tumenggung Sarpa Biwada mendapat perlakuan yang khusus, Ki Tumenggung 
Yudatama.” 

“Kenapa?” bertanya Ki Tumenggung Yudatama. 

“Dalam waktu dekat, isterinya sudah diijinkan dua kali menemuinya. Sementara itu, para tawanan 
yang lain, sama sekali tidak boleh dijenguk oleh keluarganya.” 

“Kami mempunyai perhitungan tersendiri tentang Ki Tumenggung Sarpa Biwada.” 



“Perhitungan yang mana, Ki Tumenggung?” 

“Aku belum dapat mengatakannya.” 

“Dalam hubungannya agar Ki Tumenggung bersedia menjawab 
pertanyaan-pertanyaan kita dengan jujur?” 

“Antara lain.” 

“Serahkan saja kepadaku, Ki Tumenggung Yudatama,” berkata 

Ki Rangga dengan geram. “Aku sanggup memaksa Ki Tumenggung Sarpa Biwada itu berbicara.” 

“Apakah kau dapat memaksa tawanan-tawanan yang lain 

berbicara?” 

“Sebagian besar dari mereka berbicara.” 

“Dengan jujur, sehingga memberi jalan kepada kita untuk 
sampai kepada Harya Wisaka?” 

“Mereka memang tidak mengetahuinya. Jika saja ada di 
antara mereka yang tahu.” 

“Kau tidak akan dapat memaksa Ki Tumenggung Sarpa 
Biwada untuk berbicara jika kalian memaksanya dengan 
kekerasan.” 

“Perintahkan aku untuk mencobanya.” 

“Jika kita memaksanya untuk berbicara dengan kekerasan, maka kita akan dapat kehilangan 
orang itu. Dalam keadaan yang tidak terkendali, kita akan dapat membunuhnya, meskipun kita 
tidak berniat melakukannya.” 

“Tetapi apakah dengan cara memanjakannya ia akan mau berbicara?” 

“Kita tidak memanjakannya, Ki Rangga. Tetapi kita berusaha untuk mendapatkan apa yang kita 
inginkan dengan cara yang lebih baik.” 

“Tetapi sampai kapan kita harus menunggu, Ki Tumenggung?” 

“Tentu saja ada batasnya. Aku akan selalu berhubungan, dengan Ki Gede Pemanahan.” 

“Semakin lama kita menunggu, maka para prajurit yang bertugas mencegah agar Harya Wisaka 
tidak berhasil keluar dari kota menjadi semakin gelisah.” 

“Aku mengerti, Ki Rangga. Aku akan memperhitungkan waktu.” 

“Terima Kasih, Ki Tumenggung. Sebaiknya kita tidak menunggu para prajurit kehilangan 
kesabaran dan bertindak sendiri-sendiri. Mungkin rakyat Pajang akan menjadi semakin resah.” 

“Baik. Aku perhatikan pendapatmu. Aku mengerti sepenuhnya.” 

Sepeninggal Ki Rangga, Ki Tumenggungpun menjadi gelisah, la memang tidak boleh berlama- 
lama. Jika waktu sudah terbuang dan akhirnya Ki Tumenggung tetap berkeras kepala, maka 
dendam para prajuritnya akan menjadi semakin memuncak. 

Hari itu, Ki Tumenggung tidak mengambil tindakan apa-apa terhadap Ki Tumenggung Sarpa 
Biwada. Tetapi Ki Tumenggung telah pergi menemui Ki Gede Pemanahan. 

“Baiklah,” berkata Ki Gede, “kita memang tidak boleh berlama-lama. 

Tetapi akupun sependapat dengan Ki Waskita. Besok kita akan mencobanya, Ki Tumenggung 
Yudatama.” 



“Apakah Ki Gede sendiri akan datang ke barak atau Ki Gede memerintahkan aku 
melakukannya?” 

“Aku akan datang sendiri ke barak. Kita lakukan bersama-sama.” 

“Bagaimana dengan Ki Waskita?” 

“Tidak, Ki Tumenggung. Kita tidak dapat melibatkan Ki Waskita langsung untuk menemui Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada. 

Jika ia melihat Ki Waskita, maka gejolak jantungnya tidak akan 
terkendali lagi.” 

“Baiklah. Besok aku menunggu Ki Gede.” 

Ketika malam turun, Ki Tumenggung Yudatama tetap berada di baraknya. Ki Tumenggung 
sendiri mengawasi bilik tahanan Ki Tumenggung Sarpa Biwada. Bukan karena Ki Tumenggung 
cemas bahwa tawanannya akan melarikan diri. Tetapi Ki Tumenggung Yudatama justru 
mengawasi agar Ki Tumenggung Sarpa Biwada itu tidak menjadi korban ketidaksabaran para 
prajuritnya. 


Dalam pada itu, Paksi, Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya sudah mulai menjelajahi jalan- 
jalan sempit. Setiap saat mereka menjelajahi jalan-jalan sempit dengan harapan dapat bertemu 
dengan adik laki-laki Paksi seperti yang pernah terjadi. Tetapi ternyata mereka tidak 
menemukannya. 

“Apakah adikmu tidak pernah pulang, Paksi?” tiba-tiba saja Pangeran Benawa bertanya. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Hamba tidak tahu Pangeran. Mungkin adikku telah 
diperingatkan oleh ayah, bahwa sebaiknya ia tidak usah pulang.” 

“Tetapi apakah tidak sebaiknya kau sekali-sekali datang kepada ibumu untuk menanyakannya?” 
bertanya Raden Sutawijaya. 

“Baiklah, Pangeran. Besok aku akan pulang.” 

“Kita akan pergi bersama-sama.” 

Paksi tidak dapat menolak. Bahkan iapun berkata, “Sebelumnya hamba mengucapkan terima 
kasih.” 

Dalam pada itu, di hari berikutnya, di dini hari, jauh sebelum fajar, Paksi sudah bersiap-siap. 
Demikian pula dengan Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya. Bertiga mereka menyusuri 
jalan kota menuju ke rumah Ki Tumenggung Sarpa Biwada. 

Ketika mereka bertiga sampai di regol, langit masih nampak gelap. Dengan hati-hati Paksi 
menguakkan pintu regol halaman. 

Sepi. Halaman rumahnya itu masih sepi. 

“Kita menunggu sampai ada orang yang terbangun, Paksi,” 

berkata Pangeran Benawa. “Jika kita mengetuk pintu di saat seperti ini, ibumu akan sangat 
terkejut.” 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, “Baiklah, Pangeran. 

Marilah kita menunggu fajar di pringgitan.” 

Bertiga merekapun perlahan-lahan melintasi pendapa dan duduk di pringgitan. Namun demikian 
mereka duduk, mereka terkejut. Mereka mendengar orang berbicara di ruang dalam. 

Ketiganya kemudian bangkit berdiri dan melangkah mendekati pintu. 



Pembicaraan di ruang dalam itu semakin lama menjadi semakin jelas. Suara itu adalah suara 
ibunya, adik laki-laki Paksi dan adik perempuannya. 

Jantung Paksi bergetar. Ternyata dugaan Pangeran Benawa itu tepat. Adik laki-lakinya agaknya 
pernah juga datang mengunjungi ibunya. 

“Aku harus segera meninggalkan kota ini, Ibu.” 

“Ngger, kenapa kau tidak menyerah saja. Kau masih terlalu muda untuk mengerti, apakah 
sebenarnya yang dicari oleh Harya Wisaka. Bahkan ayahmu yang berada di dalam bilik 
tahanannya mulai berpikir, apakah yang akan terjadi kelak.” 

“Ayah tidak akan bergeser dari sikap yang diyakininya, Ibu. 

Ayahpun telah mengatakan kepadaku, bahwa aku adalah penerus dari perjuangannya.” 

“Tetapi aku baru saja mengunjungi ayahmu. Ayahmu mulai menjadi ragu. Apakah Harya Wisaka 
akan berhasil.” 

“Berhasil atau tidak berhasil bukan menjadi soal, Ibu. Tetapi perjuangan harus berlangsung terus. 
Jika perjuangan ayah terputus, maka aku adalah penerusnya. Jika ayah harus menjalani 
hukuman mati, biarlah ayah menjalaninya sebagai seorang laki laki. Kelak, namanya akan 
dicantumkan dalam deretan nama para pahlawan. Sedangkan akulah yang akan meneruskan 
perjuangannya bersama Harya Wisaka menghancurkan Pajang. Menghancurkan kekuatan 
Sultan Hadiwijaya yang sombong dan sewenang-wenang itu.” 

“Ngger, jangan bermimpi untuk dapat berdampingan dengan Harya Wisaka. Kau adalah 
pengikutnya. Kau hanya dapat mematuhi perintahnya seperti pengikut-pengikutnyayang lain. 

Kau adalah alas yang jika perlu justru diinjak di bawah kakinya.” 

“Ibu,” potong adik laki-laki Paksi, “Ibu telah merendahkan perjuangan Harya Wisaka. Harya 
Wisaka bukan seperti orang yang Ibu katakan itu.” 

“Ngger, apakah kau pernah bertemu dan berbicara langsung dengan Harya Wisaka?” 

“Sudah, Ibu. Aku sudah bertemu dengan Harya Wisaka. Aku pun pernah berbicara langsung 
dengan orang besar yang akan menggenggam masa depan itu.” 

“Kenapa kau dapat berkata demikian? Apa yang dikatakan oleh Harya Wisaka itu kepadamu? 
Apa pula yang dijanjikannya kepadamu sehingga kau yakin akan kebenaran perjuangannya.” 

“Ibu, Harya wisaka tidak menjanjikan apa-apa selain masa depan yang lebih baik bagi Pajang. 
Mungkin selama perjuangan masih berlangsung, kami akan menderita. Tetapi penderitaan itu 
akan menghasilkan buah yang sangat manis bagi masa depan.” 

“Tetapi kau harus menyadari, bahwa Harya Wisaka tidak akan mempunyai harapan lagi bagi 
perjuangannya.” 

“Tidak apa-apa, Ibu. Seandainya kami harus hancur, biarlah kami hancur menjadi debu bersama 
cita-cita perjuangan kami.” 

“Siapa yang mengajarimu itu, Ngger?” 

“Tidak ada yang mengajariku, Ibu. Ayah memang mengatakannya. Tetapi apa yang dikatakan 
ayah itu sesuai dengan nuraniku.” 

“Tetapi kau tidak melihat apa yang sebenarnya terjadi.” 

“Sudahlah, Ibu. Aku datang hanya untuk mohon diri. Aku mendapat perintah dari Harya Wisaka 
untuk meninggalkan kota dengan cara apapun juga. Kami berlima, anak-anak muda seumurku, 
akan mempersiapkan sebuah perjuangan jangka panjang di luar kota.” 

“Ngger, dengarlah kata-kata ibumu.” 

“Maaf, Ibu. Aku harus pergi.” 



“Kakang?” terdengar suara adik perempuan Paksi. “Apakah kau tidak ingin tinggal bersama 
kami?” 

“Aku sudah bukan kanak-kanak lagi.” 

“Apakah hanya kanak-kanak saja yang boleh tinggal bersama ibunya?” 

“Aku bukan orang yang cengeng.” 

'Tinggal sajalah bersama kami sambil menunggu ayah pulang.” 

Adik laki-laki Paksi itu tertawa. Katanya, “Kau adalah anak yang sangat manja yang tidak dapat 
mengerti, bahwa seseorang harus memperjuangkan cita-citanya, karena cita-cita itu tidak akan 
datang dengan sendirinya.” 

“Kasihan ibu yang kesepian.” 

“Ibu harus tahu diri. Sejak semula Ibu adalah isteri seorang prajurit, la harus tahu, bahwa pada 
suatu saat, ia akan sendiri. Mungkin suaminya mati di peperangan. Mungkin tertangkap dan 
dihukum mati karena menggenggam keyakinan.” 

“Mungkin ayah memang harus menjalankannya akibat kedudukannya. Tetapi bukankah kau 
tidak? kau masih mempunyai pilihan” 

“Jadi kau ingin aku mengkhianati ayah seperti Paksi? Aku memang lain dari Paksi. Paksi bukan 
anak ayah. Tetapi aku adalah anak ayah. Penerus dari cita-citanya.” 

“Kakang.” 

“Sudahlah. Jangan merajuk. Jika kau bertemu Paksi, suruhlah Paksi menemani Ibu disini. la 
memang bukan seorang pejuang. Sepantasnya ia berada di rumah, membantu kerja di dapur 
atau membelah kayu bakar.” 

“Kakang.” 

“Kau tidak usah membelanya, la bukan saudaramu, la juga bukan saudaraku.” 

“Cukup,” tiba-tiba saja ibu Paksi itu membentak. Namun adik laki-laki Paksi itu justru tertawa. 
Katanya, “Sudahlah, Ibu. Aku minta diri. Mungkin kita akan lama tidak bertemu. Mudahmudahan 
Ibu baik-baik saja.” 

“Kakang.” 

“Kau tunggu saja Paksi. Ajak ia menanak nasi di dapur.” 

Adik perempuannya tidak menjawab. 

Paksi, Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya itupun menepi ketika mereka mendengar 
langkah kaki menuju ke pintu pringgitan. Tidak hanya seorang. Sementara adik laki-laki Paksi itu 
berkata, “Marilah kita berangkat. Kita harus meninggalkan kota sebelum fajar. Kita harus 
menempuh jalan sebagaimana diberitahukan kepada kita.” 

Beberapa orang melangkah menuju ke pintu. Demikian pintu itu terbuka, maka beberapa 
orangpun telah melangkah keluar. 

Namun demikian mereka sampai di pendapa mereka terkejut. Dengan serta-merta merekapun 
berhenti dan berpaling ketika mereka mendengar suara orang terbatuk-batuk kecil. 

Orang-orang yang keluar dari dalam rumah itupun semakin terkejut ketika yang mereka lihat 
adalah Paksi, Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya. 

Adik laki-laki Paksi itu tiba-tiba berteriak, “Jadi Ibu juga menjebak aku seperti saat Ibu menjebak 
ayah?” 

“Tidak. Tidak, Ngger. Bukankah Ibu tidak tahu bahwa kau akan datang kemari. Akupun tidak tahu 
bahwa Paksi ada disini.” 



“Jadi benar kata ayah, bahwa Paksi ingin membunuhku, la merunduk kemanapun aku pergi. 
Tetapi jangan bermimpi bahwa kau akan dapat membunuhku.” 

“Siapa yang mengatakan bahwa aku akan membunuhmu?” bertanya Paksi. 

“Ayah. Kau pun berusaha untuk membunuh ayah.” 

“Tidak. Dengarlah. Aku memang mencarimu. Tetapi aku sama sekali tidak ingin membunuhmu. 
Aku ingin menolongmu keluar dari sarang serigala itu.” 

“Apa yang kau maksud dengan sarang serigala?” 

“Lingkungan para pengikut Harya Wisaka.” 

“Kau telah menghina Harya Wisaka dan para pengikutnya. Kau memang pantas dihukum mati 
seperti kata ayah.” 

“Aku sama sekali tidak akan membunuhmu. Tetapi aku ingin kita dapat hidup bersama lagi 
seperti dahulu.” 

“Buat apa aku hidup bersamamu. Kau adalah seorang pengkhianat yang sama sekali tidak tahu 
membalas budi. Kau tentu telah sepakat dengan laki-laki jahanam itu untuk menjebakku dan 
membunuhku.” 

“Percayalah kepadaku, aku tidak ingin membunuhmu.” 

“Aku yang akan membunuhmu, Paksi. Ayah telah memerintahkan kepadaku untuk 
membunuhmu, kapan saja.” 

“Apakah kita harus saling membunuh?” 

“Ya.” 

“Kakang,” suara adik perempuan Paksi yang berdiri di pintu itu tertahan. 

“Jangan kau tangisi kematiannya. Ayah menghendaki anak ini mati.” 

“Apakah benar bahwa kita bukan dua orang bersaudara?” bertanya Paksi. 

“Ya. Kau bukan saudaraku.” 

“Katakan bahwa aku bukan anak ayah Tumenggung Sarpa Biwada, namun bukankah kita 
sedikitnya saudara seibu?” 

“Aku tidak mempunyai saudara laki-laki cengeng seperti kau. Selagi seluruh Pajang berjuang 
untuk menumbangkan kekuasaan anak Tingkir itu, maka kau justru menjilat kaki anaknya.” 

“Jangan menyinggung namanya. Aku adalah saudaramu. Aku 

tidak akan menjadi sakit hati meskipun kau menyinggung perasaanku. Tetapi Pangeran Benawa 
lain.” 

“Aku juga tidak tersinggung, Paksi.” 

Paksi mengangguk hormat sambil berdesis, “Terima kasih, Pangeran.” 

“Biarlah ia mengatakan segalanya yang menyumbat dadanya. Jika dadanya sudah menjadi 
lapang, mungkin sikapnya akan berbeda.” 

“Persetan. Kalian akan menyesal telah berusaha menjebak aku.” 

“Marilah kita duduk dan berbicara dengan baik.” 

“Tidak. Aku sudah tahu betapa liciknya kau. Kau sengaja berkata dengan kata-kata manis. 
Namun kemudian tiba-tiba saja kau menikam jantung.” 

“Sudah aku katakan. Aku tidak akan membunuhmu. Jika kau mendapat perintah untuk 
membunuhku, itu terserah saja kepada orang yang telah memberikan perintah itu. Tetapi jika kita 
menghindari permusuhan ini, maka kita memang tidak perlu saling mengancam.” 



“Cukup. Jangan banyak berbicara. Hari-hari yang paling buruk telah terjadi atas dirimu.” 

'Tunggu. Ada sesuatu yang ingin aku bicarakan.” 

Tetapi adik laki-laki Paksi itu tidak menghiraukannya. Tiba-tiba saja ia berteriak, “Bunuh mereka 
bertiga.” 

“Kakang,” teriak adik perempuan Paksi. 

Sementara itu, ibunyapun berlari mendekati adik Paksi itu. 

Dipeluknya anak itu sambil menangis, “Ngger. Jangan. Jangan kau bunuh kakakmu.” 

Tetapi ibunya itupun dikibaskannya dengan kasar. Katanya, “la bukan saudaraku. Ibu tahu itu. 
Ayahnya adalah seorang jahanam yang kelak akan aku bunuh pula.” 

“Siapapun anak muda itu, tetapi jangan bunuh dia.” 

Adik laki-laki Paksi itu tidak menghiraukannya. Sekali lagi ia berteriak kepada beberapa orang 
pengikutnya, “Bunuh mereka bertiga.” 

Beberapa orang pengikut Harya Wisaka yang ditugaskan mengawal anak Ki Tumenggung Sarpa 
Biwada dengan keras, telah menarik senjata mereka. 

“Paksi. Sekarang jangan mencoba untuk melarikan diri dengan cara apapun juga. Itu akan 
merupakan kerja sia-sia.” 

“Aku tidak akan lari. Tetapi kenapa kita harus berkelahi?” 

Adik laki-laki Paksi itu tidak menghiraukannya lagi. Sekali lagi ia berteriak lebih keras, “Bunuh 
mereka bertiga. Lemparkan mayatnya di jalan di depan rumah ini, agar besok, orang-orang yang 
lewat dan menemukannya tahu, bahwa mereka tidak dapat meremehkan keluarga Tumenggung 
Sarpa Biwada.” 

Raden Sutawijaya yang berdiri termangu-mangu itupun berkata, “Pikirkanlah masak-masak, 
apakah yang kau lakukan itu sudah benar. Paksi adalah saudaramu seibu. Kalian dilahirkan dari 
kandungan perempuan yang sama, meskipun seandainya benar kalian berbeda ayah.” 

“Kau tidak usah mengurusi keluargaku. Sekarang kaupun telah terjebak ke dalam sarang serigala 
itu, menurut anggapan Paksi. Tetapi kau tidak akan menjadi bagian dari serigala-serigala itu, 
karena kau adalah makanan yang dilemparkan ke dalamnya.” 

“Jangan terlalu garang begitu,” berkata Pangeran Benawa. 

“Sebelum kau berada di sarang serigala, kau adalah anak yang manis. Kau kasihi kakakmu, 
ibumu dan adikmu. Aku tahu itu. 

Tetapi serigala-serigala yang garang itu telah berhasil merubah sifatmu. Kau telah kehilangan 
kasih sayang dan pengharapan bagi masa depanmu.” 

“Diam kau, Benawa. Besok anak Tingkir yang sekarang berkuasa itu akan menangisi mayatmu 
yang terkapar di depan regol rumah ini.” 

Pangeran Benawa menarik nafas dalam-dalam. Nampaknya adik laki-laki Paksi itu sudah tidak 
dapat diajak berbicara lagi. 

Sebenarnyalah adik laki-laki Paksi itupun berteriak, “Bunuh mereka bertiga.” 

Para pengawal anak Ki Tumenggung Sarpa Biwada itupun tidak menunggu. Merekapun dengan 
serta-merta telah menyerang Paksi, Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya. 

Malam itu Paksi tidak membawa tongkatnya. Karena itu, maka Paksi itupun melawan orang- 
orang yang menyerangnya dengan tangannya, la masih belum menarik keris yang terselip di 
punggung. 

Sejenak kemudian, maka telah terjadi pertempuran yang sengit. Beberapa orang pengawal adik 
laki-laki Paksi itu bertempur melawan tiga orang yang kemudian bergeser turun dari pendapa. 



“Jangan lari,” teriak adik laki-laki Paksi. “Kalian tidak akan pernah dapat melepaskan diri dari 
tanganku. Malam ini adalah malam terakhir kalian. Kalian tidak akan sempat melihat fajar 
menyingsing sebentar nanti.” 

Paksilah yang menjawab, “Kami tidak akan lari. Kami sengaja mencarimu. Sekarang kami sudah 
menemukanmu.” 

“Kalian memang telah menemukan aku. Tetapi jangan bermimpi bahwa kalian akan dapat 
membunuhku.” 

“Sudah aku katakan, bahwa kami tidak akan membunuhmu. Kami akan memungutmu dari 
sarang serigala dan mengembalikanmu kepada sifat-sifatmu yang sebenarnya.” 

“Omong kosong,” geram adik Paksi. “Sesali nasibmu. Kalian akan mati.” 

Paksi tidak berbicara lagi. Dua orang telah menyerangnya dengan garangnya. Sementara itu. 
Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawapun harus bertempur masing-masing melawan dua 
orang. 

Dalam pada itu, Paksi dan bahkan Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya sempat bertanya di 
dalam hati, apakah anak Tumenggung Sarpa Biwada itu termasuk orang penting di dalam 
lingkungan para pengikut Harya Wisaka sehingga ia harus mendapat pengawalan kuat seperti 
itu. 

Namun nampaknya Harya Wisaka memang memperhatikan para pengikutnya yang masih muda- 
muda. Nampaknya Harya Wisaka memperhitungkan bahwa perjuangannya masih sangat 
panjang, sehingga diperlukan kekuatan bagi masa depan. 

Sejenak kemudian, maka pertempuranpun telah meningkat menjadi semakin seru. Ternyata 
bahwa pengawal-pengawal anak Ki Tumenggung Sarpa Biwada itu bukan orang-orang 
kebanyakan. Mereka adalah orang-orang yang berilmu tinggi. 

Namun Paksi, apalagi Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya adalah orang-orang yang telah 
ditempa dengan berbagai macam ilmu. Karena itu, maka para pengawal adik Paksi itu tidak 
segera dapat menguasai ketiga orang yang ingin dibunuhnya itu. 

Bahkan semakin lama semakin nampak betapa para pengawal adik Paksi itu mengalami 
kesulitan. Perlahan-lahan mereka mulai terdesak, meskipun mereka sudah menggenggam 
senjata di tangan. 

Adik Paksi yang melihat bahwa Paksi berhasil mendesak kedua orang lawannya itu, mulai 
menjadi gelisah, la tahu bahwa Paksi memiliki ilmu yang sangat tinggi. 

Karena itu, maka adik Paksi yang sudah mulai berlatih olah kanuragan itu, merasa perlu untuk 
melibatkan diri, ikut bertempur melawan Paksi. la berharap bahwa dengan demikian Paksi akan 
mengalami kesulitan dan apabila mungkin ia sendirilah yang akan membunuh Paksi dengan 
tangannya. 

“Jika aku dapat membunuhnya, maka apabila pada suatu saat aku dapat bertemu dengan ayah, 
maka dengan bangga aku dapat mengatakannya. Bahkan mungkin lewat mulut ibu yang ingin 
mengadu kepada ayah, bahwa aku telah membunuh Paksi. 

Ayah akan tersenyum di saat-saat terakhirnya.” 

Karena itulah, maka adik Paksi itupun segera mengerahkan kemampuannya bersama-sama 
dengan dua orang pengawalnya untuk menghabisi Paksi tanpa ampun. 

Kehadiran adiknya di medan, telah membuatnya semakin berharap, bahwa ia akan dapat 
menangkapnya. Karena itu, maka Paksipun justru telah meningkatkan ilmunya untuk 
melumpuhkan kedua orang pengawal adik laki-lakinya itu. 

Sementara itu, para pengawal yang melawan Pangeran Benawa dan Raden Sutawijayapun 
menjadi semakin terdesak pula. Mereka sama sekali tidak mampu mengatasi kemampuan ilmu 
Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya. 



Setiap kali para pengawal itu terpelanting jatuh. Jika mereka segera bangkit kembali, maka 
kawannyalah yang terlempar dari arena. 

Dalam pada itu, kedua pengawal adik Paksi yang bertempur melawan Paksipun seakan-akan 
sudah tidak berdaya lagi. Pada saat-saat terakhir, Paksipun sudah bersiap-siap menangkap 
adiknya. Namun ia harus berhati-hati. Anak itu dapat saja melakukan sesuatu yang tidak diduga- 
duga. 

Namun Paksi itu terkejut bukan kepalang. Ketika adik Paksi itu menjadi berputus-asa karena 
merasa tidak mungkin lagi dapat melawan kemampuan ilmu Paksi serta Pangeran Benawa dan 
Raden Sutawijaya, maka adik Paksipun tiba-tiba telah meloncat menerkam adik perempuannya. 
Dengan pisau belati adik Paksi itu mengancam leher adik perempuannya sambil berteriak, “Jika 
kalian tidak menghentikan pertempuran, gadis kecil ini akan mati.” 

“Ngger,” teriak ibu Paksi. 

Tetapi adik laki-laki Paksi itu tidak mau melepaskannya. 

Bahkan sambil menyeret gadis kecil itu beberapa langkah surut ia berteriak, “Semuanya berdiri di 
tangga pendapa. Cepat.” 

Gadis kecil itu mencoba untuk meronta dan berteriak. Suaranya tersendat di lehernya yang 
tertekan oleh tangan kakaknya. 

“Ibu. Kakang Paksi,” suaranya patah-patah “Diam kau. Pisau ini dapat memutuskan 
tenggorokanmu.” 

Gadis kecil itu menjadi sangat ketakutan. Apalagi ketika ia diseret beberapa langkah surut. 

“Lepaskan adikmu,” berkata Paksi. “Jika kau ingin menukar dengan aku, lakukanlah. Aku tidak 
akan melawan.” 

“Kau tentu akan berbuat licik,” teriak adik laki-lakinya. 

“Tidak. Aku benar-benar akan menyerah. Tetapi lepaskan adikmu. Bukankah gadis kecil itu 
adikmu? Jika kau tidak mengakui aku sebagai saudaramu, maka kau tidak dapat ingkar bahwa 
anak itu adalah adikmu.” 

“Persetan dengan hubungan keluarga. Siapapun, tetapi yang tidak berarti bagi perjuanganku, 
akan dapat aku singkirkan.” 

“Sekarang kau berbuat demikian terhadap adikmu sendiri. Kau pikir Harya Wisaka tidak dapat 
berbuat seperti itu terhadapmu yang justru orang lain. Jika kelak Harya Wisaka berhasil 
mendapat kekuasaan, maka orang-orang yang dianggapnya tidak berarti tentu akan disingkirkan 
dengan sikap seperti yang kau katakan itu. Siapapun yang tidak berguna lagi baginya, akan 
disingkirkannya.” 

“Bohong.” 

“Renungkan.” 

“Diam. Tidak seorang pun di antara kalian yang dapat mencoba melawan. Naiklah ke tangga 
pendapa. Cepat.” 

Paksi tidak mempunyai pilihan lain. Demikian pula Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya. 
Mereka bertiga telah naik ke tangga pendapa. Merekapun kemudian berdiri termangu-mangu. 

Bahkan ketika ibunya melangkah mendekati, adik laki-laki Paksi itupun berteriak, “Ibu juga harus 
naik ke tangga pendapa. Cepat.” 

Sementara itu, adik perempuannya itupun masih saja memanggil-manggil, “Ibu, Ibu. Kakang 
Paksi, tolong aku.” 

Paksi menggeretakkan giginya, la tidak mengira sama sekali kalau racun yang ditaburkan oleh 
ayahnya itu sudah merasuk demikian dalamnya sampai ke tulang. 



“Lepaskan anak itu. Kau dapat membawa aku dan jika kau akan membunuhku, lakukanlah. 
Tetapi jangan kau sakiti anak itu,” geram Paksi. 

Adik laki-laki Paksi itu nampak ragu-ragu. Tetapi ketika ia melihat Pangeran Benawa dan Raden 
Sutawijaya, maka iapun berkata di dalam hatinya, “Mungkin aku dapat membunuh Paksi. 

Tetapi kedua orang itu tentu tidak mau mengorbankan dirinya. 

Mereka tentu tidak akan peduli lagi, apakah aku akan membunuh gadis kecil ini atau tidak, 
sementara itu, kami tidak akan dapat melawan meskipun mereka tinggal berdua.” 

“Lepaskan anak itu,” teriak Paksi. 

Tetapi adik laki-lakinya itu berkata, “Aku akan membawa anak ini. Dua orang pengawalku akan 
mengawasi kalian. Jika kalian mencoba mengejar kami, maka anak ini akan mati. 

Sementara itu, jika fajar menyingsing sedangkan kedua orangku yang mengawasi kalian belum 
juga menyusul kami, maka anak ini juga akan mati.” 

“Tetapi anak itu adikmu. Adikmu sendiri,” tangis ibunya. “Aku tidak peduli. Sudah aku katakan, 
untuk kepentingan perjuanganku, siapapun dapat dikorbankan.” 

“Tetapi jangan adikmu.” 

“Jangankan adikku, ibuku dan siapapun dapat saja dikorbankan jika itu menguntungkan 
perjuanganku. Perjuangan Harya Wisaka untuk menciptakan masa depan yang baik bagi 
Pajang.” 

Tangis ibunya mengeras. Sementara itu, adik laki-laki Paksi itupun berkata lantang kepada para 
pengawalnya yang semula sudah tidak berpengharapan, “Marilah. Kita pergi. Dua orang di antara 
kalian tinggal disini untuk mengawasi agar orang-orang itu tidak memburu kami. Jangan takut. 
Jika fajar menyingsing dan kalian belum menyusul kami karena orang-orang di rumah ini berbuat 
curang terhadapmu, maka anak ini akan mati.” 

Hampir bersamaan para pengawal itu mengangkat wajahnya. Sebenarnyalah cahaya merah 
sudah mulai membayang di langit. Sebentar lagi, fajar akan menyingsing. Mataharipun akan 
terbit. Tidak seorang pun dapat menahan ketika adik laki-laki Paksi itu meninggalkan halaman 
sambil mengancam gadis kecil itu dengan pisau belati di lehernya. 

Dua orang pengawal masih berada di halaman itu. Paksi, Pangeran Benawa dan Raden 
Sutawijayapun tidak dapat bertindak terhadap mereka. Mereka tidak dapat memperhitungkan, 
apakah jika keduanya tidak menyusul adik laki-laki Paksi itu pada saat fajar menyingsing, gadis 
kecil itu benar-benar dibunuh atau hanya sekedar untuk menakut-nakuti. 

Apalagi ketika ibu Paksi yang menangis itu berkata, “Jangan berbuat sesuatu yang dapat 
membahayakan nyawa adikmu, Paksi.” 

Paksipun patuh terhadap ibunya Demikian pula Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya. 
Mereka tidak berbuat sesuatu terhadap kedua orang pengawal itu. 

Beberapa saat menjelang fajar, maka kedua orang itupun mulai bergeser mendekati regol 
halaman. Seorang di antara mereka berkata, “Jangan berbuat macam-macam jika kalian tidak 
ingin kepala gadis kecil itu terpisah dari tubuhnya. Kami tidak main-main. Bagi kami, tidak ada 
yang lebih berharga dari perjuangan kami.” 

Tidak ada yang beranjak dari tempatnya. Mereka tidak mau gadis kecil itu menjadi korban 
kegilaan para pengikut Harya Wisaka. 

Ketika kedua orang itu hilang di balik pintu regol, maka Paksipun segera meloncat turun sambil 
berkata, “Kita ikuti orang-orang itu.” 

Namun ibunyapun segera berteriak, “Jangan berbuat sesuatu 
yang dapat membahayakan nyawa anak itu.” 



Paksi tertegun, la melihat air mata masih mengalir membasahi pipi perempuan itu. 

Pangeran Benawa dan Raden Sutawijayapun tertegun pula. Namun ketiganya akhirnya tidak 
dapat meninggalkan Nyi Tumenggung. 

“Sudahlah, Ibu,” berkata Paksi kemudian. 

Nyi Tumenggung itupun kemudian memeluk Paksi dengan eratnya, seakan-akan tidak akan 
dilepaskannya lagi. 

'Tinggal kau yang sekarang ada padaku, Paksi. Jangan pergi.” 

“Aku tidak akan pergi, Ibu. Aku akan tetap berada bersama Ibu. Tetapi aku minta waktu untuk 
mencari anak itu.” 

“Siapa yang kau maksud?” 

“Adik-adikku.” 

“Berbahaya sekali, Paksi.” 

“Setidak-tidaknya aku harus menemukan gadis kecil yang ketakutan itu. la tidak akan dibawa 
sampai jauh. Anak itu akan menghambat perjalanan. Anak itu tentu segera dilepaskan.” 

“Apakah kakaknya tidak akan menyakitinya?" 

“Tidak. Aku kira tidak, Ibu. la tidak bersungguh-sungguh, la hanya ingin menyelamatkan diri.” 

Ibunya termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun berdesis, “Hati-hatilah, Paksi. Cari 
adik perempuanmu itu. Bawa ia kepadaku.” 

“Baik, Ibu.” 

Paksipun kemudian minta diri kepada ibunya. Demikian pula Pangeran Benawa dan Raden 
Sutawijaya. 

Demikian mereka turun ke jalan, maka Raden Sutawijayapun berkata, “Pada satu sisi, Harya 
Wisaka benar-benar berhasil.” 

“Apa yang berhasil, Raden?” bertanya Paksi. 

“la berhasil membentuk watak orang-orangnya menjadi seakan-akan tidak berpribadi lagi. 
Mereka menjadi semacam alat yang tidak lagi sempat mempergunakan nalarnya.” 

Sementara itu langitpun menjadi terang oleh warna merah kekuning-kuningan. Jalanpun mulai 
hidup. Satu dua orang melintas ke arah yang berbeda-beda dan keperluan yang berbedabeda 
pula. Ada yang akan pergi ke pasar untuk berbelanja, tetapi ada yang ke pasar untuk menjual 
hasil kebunnya. Ada yang akan bepergian mumpung masih pagi, tetapi ada juga yang melintas 
dengan tergesa-gesa karena keperluannya yang mendesak. 

Paksi merenungi kata-kata Raden Sutawijaya. la memang menjadi heran. Dalam waktu yang 
singkat, adiknya benar-benar telah berubah. Tetapi menurut Paksi, itu bukan saja karena 
keberhasilan Harya Wisaka dan pendukung-pendukungnya, tetapi Ki Tumenggung Sarpa Biwada 
sendiri telah menanamkan kebencian di hati anak laki-lakinya itu, terhadap keluarganya sendiri. 

Demikianlah, maka ketiga orang itupun berjalan dengan tergesa-gesa. Mereka memang tidak 
tahu pasti, kemana mereka harus pergi. Tetapi menilik apa yang dikatakan oleh adik lakilakinya, 

Paksi dapat menduga, bahwa mereka pergi ke luar kota, sedangkan jalan yang akan mereka 
tempuh, nampaknya sudah dipersiapkan lebih dahulu. 

Namun mereka tidak tahu, jalan yang manakah yang akan dilalui oleh adik laki-laki Paksi itu. 

“Kita harus mengelilingi dinding kota. Pintu-pintu gerbang di beberapa penjuru, serta gerbang 
butulan di beberapa tempat,” berkata Paksi. 



“Ya,” sahut Pangeran Benawa. Namun katanya kemudian, “Tetapi mungkin mereka tidak 
melewati gerbang yang manapun. 

Mungkin mereka meloncati dinding atau menerobos terowongan-terowongan sungai di hilir dan di 
udik.” 

'Terowongan-terowongan air itu semuanya diawasi,” berkata Raden Sutawijaya. “Sulit bagi 
mereka untuk keluar lewat terowongan di hilir maupun di udik.” 

“Mungkin mereka masih tetap berada di dalam kota,” desis Pangeran Benawa. 

Paksi mengangguk-angguk, la sadar, bahwa banyak kemungkinan dapat terjadi. Mungkin adik 
laki-lakinya itu memang tidak benar-benar pergi keluar kota. Seperti Harya Wisaka, ia hanya ingin 
menyesatkan orang-orang yang mencarinya. Bahkan mungkin orang-orangnya dalam tugas 
sandi mengetahui bahwa ia sedang dicari oleh Paksi, Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya. 

Paksi, Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya itu menempuh arah menurut perhitungan 
mereka. Tempat-tempat yang paling mungkin dilewati. Adik perempuan Paksi itu tentu akan 
ditinggalkan begitu saja, karena untuk membawanya lebih jauh, justru akan merepotkannya. 

Ketiganya memang menjadi gelisah, ketika panas matahari mulai terasa menggatalkan kulit, 
mereka berjalan semakin cepat menelusuri lorong-lorong, bahkan semak-semak. Ketiga orang itu 
tertegun ketika melihat beberapa orang anak muda berdiri mengerumuni sesuatu. Karena itu 
dengan tergesa-gesa mereka mendekati mereka. 

Ketiganya terkejut ketika mereka melihat seorang gadis yang terbaring diam di atas rerumputan 
kering. Matanya terpejam. 

Pakaiannya tampak kusut. Ternyata gadis kecil menginjak usia remaja itu adalah adik Paksi. 

Tetapi ketika ia menyibak beberapa orang anak muda yang mengerumuninya, maka merekapun 
telah mendorong Paksi. 

Seorang di antara mereka berkata, “Mau apa kau, he?” 

Paksi memandang anak muda itu dengan tajamnya. 

Sementara anak muda itu berkata, “Kami yang menemukan gadis cantik itu. Kamilah yang 
berhak membawanya.” 

“Kau akan membawanya kemana?” 

“Terserah kepada kami,” jawab anak muda itu. 

Paksi memandang beberapa orang anak muda yang mengerumuni adik perempuannya itu. 
Wajah-wajah mereka nampak garang. Pakaian merekapun tidak menentu. Ada di antara mereka 
yang nampaknya masih terpengaruh oleh tuak yang baunya tercium dari mulut mereka. 

“Itu adikku,” berkata Paksi. 

“Omong kosong,” geram anak muda yang masih sedikit 
mabuk. “Kau tentu juga tertarik pada parasnya yang cantik. 

Kulitnya yang kuning dan bibirnya yang mungil itu. Pergi. Kami 
akan membawanya kemana kami inginkan.” 

“Itu adikku, kau dengar, la diculik orang semalam.” 

“Aku tidak menculik gadis ini. Ketika kami lewat jalan kecil ini, kami menemukannya dalam 
keadaan seperti ini.” 

“Jika demikian, kenapa kalian tidak menolongnya.” 

“Kami akan menolongnya. Kami akan membawanya pulang.” 

“Apa yang akan kalian lakukan terhadap gadis kecil ini?” bertanya Paksi. 



Anak muda itu memandang Paksi dengan tegang. Namun iapun kemudian tertawa. Demikian 
pula kawan-kawannya tertawa pula. Seorang yang bertubuh tinggi kekar maju selangkah sambil 
menjawab, “Kami akan memperlakukannya sebagaimana akan kau lakukan atas gadis cantik ini.” 

“Aku akan membawanya pulang. Gadis kecil itu adalah adikku. Apakah kalian tidak mendengar?” 
suara Paksi mulai meninggi. 

“Pergilah,” berkata orang bertubuh tinggi kekar itu, “jangan ganggu kami. Jika kami menemukan 
gadis cantik ini, itu adalah rejeki kami. Kalian tidak usah menjadi iri.” 

“Aku peringatkan sekali lagi. Anak itu adalah adikku.” 

“la sudah bukan anak-anak lagi, la sudah pantas bersuami.” 

“Cukup.” Paksi telah kehilangan kesabarannya. “Minggir. Aku akan membawa adikku pulang.” 

“Apa?” bertanya orang yang bertubuh tinggi kekar itu. “Kau berani membentak aku? Nampaknya 
kau belum mengenal siapa kami.” 

“Kalian siapa?” 

“Kami yang berkuasa di lingkungan ini. Semua orang harus tunduk kepada kami.” 

“Aku tidak peduli,” jawab Paksi. “Tetapi itu adalah adikku. Aku harus menyelamatkannya. Juga 
menyelamatkan dari tangan kalian, anak-anak muda edan yang tidak tahu diri. Dalam suasana 
seperti ini, masih ada saja anak-anak muda yang tidak mempunyai tempat berpijak.” 

Wajah anak muda yang bertubuh tinggi kekar dan yang masih terpengaruh oleh tuak itu 
memandang Paksi dengan heran. 

Katanya, “Kau ingin mulutmu aku sumbat.” 

“Kalian sama gilanya dengan para pengikut Harya Wisaka. Atau kalian memang pengikut Harya 
Wisaka?” 

Anak-anak muda itu terkejut mendengar nama Harya Wisaka. Dengan serta-merta seorang di 
antara mereka berkata, “Kami tidak mempunyai sangkut-paut dengan Harya Wisaka.” 

“Jika demikian, minggir,” bentak Paksi. 

Tetapi anak muda itu tertawa. Kawan-kawan nyap u n tertawa pula. Seorang di antara mereka 
berkata, “Kau ingin menakut-nakuti kami dengan menyebut kami pengikut Harya Wisaka? Kau 
salah, Ki Sanak. Kamipun dapat menuduh kalian pengikut Harya Wisaka.” 

Paksi tidak sabar lagi. Didorongnya anak muda yang bertubuh tinggi kekar yang berdiri di 
hadapannya. 

Ternyata tenaga Paksi tidak dapat dilawannya. Anak muda itu terdorong beberapa langkah surut 
dan jatuh terbanting di tanah. 

Kawan-kawan nyap u n terkejut. Dengan serta-merta iapun bangkit berdiri sambil berkata, “Orang 
yang tidak tahu diri. Kami akan mencincangmu sampai lumat disini. Tidak ada orang yang 
melihatnya. Perempuan ini akan kami bawa pulang dan akan menjadi klangenan kami sampai 
kami menjadi jemu dan menemukan gadis lain yang masih segar.” 

Paksi tidak menjawab. Tiba-tiba saja tangannya terayun menghantam bibir orang itu. 

Anak muda yang bertubuh tinggi kekar dan yang kepalanya masih dipengaruhi oleh tuak itupun 
berteriak kesakitan. Sekali lagi tubuhnya terlempar. Justru lebih keras, sehingga membentur 
sebatang pohon besar yang tumbuh di pinggir lorong itu. 

Sekali lagi kawan-kawannya terkejut. Namun merekapun menjadi marah pula. Seorang di antara 
mereka berkata lantang, 

“Hancurkan anak itu, biar ia tahu, siapa kita.” 



Sekelompok anak-anak yang marah itu tidak menunggu lagi. Serentak mereka menyerang Paksi. 
Tetapi Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya tidak membiarkan Paksi berkelahi sendiri 
melawan sekelompok anak-anak muda yang sebagian masih mabuk itu. Bertiga mereka 
bergerak serentak menghadapi anak-anak muda yang nampak garang itu. 

Paksi, Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya tidak memerlukan waktu yang lama. Demikian 
anak-anak muda itu menyerang, maka satu demi satu mereka terpelanting jatuh. Beberapa orang 
masih berusaha bangkit. Tetapi yang lain hanya dapat menggeliat dan mengerang kesakitan. 
Punggung mereka rasa-rasanya menjadi patah. 

Tetapi agaknya anak-anak muda itu tidak mau menerima kenyataan itu begitu saja. Seorang di 
antara mereka masih sempat melarikan diri. 

Dengan tergesa-gesa ia pergi ke rumah yang tidak terlalu jauh dari arena perkelahian itu. Ke 
rumah seorang bebahu, ayah dari salah seorang anak yang terlibat dalam perkelahian itu. 

“Ada apa?” 

“Mukim, Paman.” 

“Kenapa Mukim?” 

“Mukim dipukuli orang.” 

“He, siapa yang berani memukuli Mukim?” 

“Tidak tahu, Paman.” 

“Apakah Mukim sendiri?” 

“Tidak, Paman. Kami beberapa orang di lorong itu.” 

“Yang memukuli Mukim berapa orang?” 

“Entahlah, Paman. Tetapi Mukim itu dipukuli.” 

Bebahu itu tidak berpikir panjang. Diambilnya parangnya yang terselip di dinding. Dengan geram 
iapun berkata, “Siapa orang gila yang berani memukuli Mukim. Nampaknya ia belum mengenal 
aku.” 

Dengan tergesa-gesa bebahu itupun pergi ke arena perkelahian. 

Namun ketika ia sampai di arena itu, perkelahian sudah selesai. Beberapa orang anak muda 
terbaring berserakkan sambil mengerang kesakitan. Di antara mereka terdapat Mukim. Bebahu 
yang datang dengan tergesa-gesa itu tertegun, la melihat tiga orang sedang mengerumuni 
seorang gadis yang terbaring diam. 

“Mereka itu yang memukuli Mukim.” 

“Kenapa mereka memukuli Mukim?” 

“Mereka menculik gadis itu. Kami mencoba mencegahnya. Tetapi mereka melawan.” 

“Kenapa tidak kalian pukuli saja mereka sampai pingsan?” 

“Ternyata mereka tidak dapat kami kalahkan.” 

“He? Kalian sebanyak itu tidak dapat mengalahkan tiga orang 
tikus kecil itu.” 

“Ternyata mereka terbiasa berkelahi.” 

Bebahu itupun kemudian melangkah mendekati Paksi, Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya, 
justru pada saat Paksi mengangkat adik perempuannya. 

“He, akan kau bawa kemana gadis itu?” bertanya bebahu yang melangkah semakin dekat itu. 

“Ini adikku.” 



“Omong kosong,” sahut anak muda yang memanggil bebahu 
itu. 

Sementara itu, Mukim dengan susah payah bangkit berdiri, la adalah anak muda yang tubuhnya 
tinggi kekar itu. Dengan lengan bajunya ia mengusap mulut dan hidungnya yang berdarah. 

“Mereka adalah orang-orang gila, Ayah,” berkata Mukim. 

“Mereka menculik anak perempuan itu.” 

Bebahu itu mengerutkan keningnya. Meskipun tidak saling menyepakati, namun yang dikatakan 
itu sesuai dengan yang dikatakan oleh anak muda yang memanggil ayah Mukim itu. 

Bebahu itupun kemudian berdiri sambil bertolak pinggang. 

Dengan lantang iapun berkata, “Tinggalkan gadis itu.” 

“Siapakah kau?” bertanya Raden Sutawijaya. 

“Aku kamituwa padukuhan ini.” 

“Gadis ini adalah adik kawanku. Semalam suntuk kami mencarinya. Ternyata kami 
menemukannya disini.” 

“Orang itu bohong, Paman,” berkata anak muda yang memanggil bebahu itu, sementara 
Mukimpun yang kesakitan itu berkata, “Kami berpapasan dengan mereka, Ayah. Seorang di 
antara mereka mendukung gadis yang pingsan itu.” 

“Tinggalkan gadis itu,” bentak bebahu itu. 

“Kami akan membawanya,” jawab Raden Sutawijaya. 

“Tinggalkan gadis itu, kau dengar,” bebahu itu berteriak. 

Tetapi Raden Sutawijaya menjawab dengan tegas, “Tidak.” 

“Bocah edan, apakah aku harus memaksamu?” 

“Dipaksa atau tidak, kami akan pergi sambil membawa gadis kecil itu. Kawanku akan 
membawanya pulang dan menyerahkannya kepada ibunya.” 

“Anak demit. Kau memang harus dibuat jera.” 

Mukim yang masih saja berdesah menahan sakit berkata, 

“Ayah harus tegas menghadapi anak-anak gila seperti itu.” 

Bebahu itupun kemudian melangkah maju sambil berkata, 

“Aku masih memberimu kesempatan.” 

“Kami akan pergi sambil membawa gadis itu, kau dengar Ki Kamituwa." 

Bebahu itu tidak dapat menyabarkan diri lagi. Tangannyapun 
segera terayun menyambar ke arah wajah Raden Sutawijaya. 

Namun dengan cepat Raden Sutawijaya menghindar sehingga 
tangan itu tidak menyentuhnya. 

“Akulah yang memberimu kesempatan, Ki Kamituwa. Pergi, atau kau akan mengalami nasib 
seperti anak-anak yang sedang mabuk itu. Cium bau mulut anakmu. Tentu kau mengenal bau 
apakah itu. Atau kau justru berbangga bahwa anakmu mabuk?” 

Ki Kamituwa menjadi marah sekali. Orang yang menantangnya ini masih jauh lebih muda 
daripadanya. Karena itu, maka tanpa menjawab, bebahu itu segera meloncat menyerang Raden 
Sutawijaya. 



Tetapi Raden Sutawijaya tidak memberinya kesempatan. Justru pada saat ia meloncat 
menyerang, kaki Raden Sutawijaya yang terjulur menyamping tepat mengenai perutnya. 

Bebahu itu terdorong beberapa langkah surut. Perutnya terasa menjadi mual. Nafasnya terasa 
menyesakkan dadanya. Tetapi Ki Kamituwa yang menjadi sangat marah itu justru sekali lagi 
meloncat menyerangnya. Dengan memutar tubuhnya, kakinya terayun mendatar mengarah ke 
kening Raden Sutawijaya. 

Namun Raden Sutawijaya melihat kaki lawannya yang terayun itu. Justru karena itu, maka Raden 
Sutawijaya itupun merendahkan diri dan menyapu kaki bebahu itu yang lain. 

Bebahu itupun terbanting jatuh seperti sebatang pohon yang rebah. Ayunan kakinya, justru 
membuatnya semakin terpelanting terbanting di tanah. Ketika ia mencoba dengan cepat bangkit, 
ternyata Raden Sutawijaya telah menunggunya. Demikian bebahu itu tegak berdiri, maka tangan 
Raden Sutawijaya telah menghantam perutnya. 

Raden Sutawijaya tidak mengerahkan kekuatannya sepenuhnya. Namun bebahu itu sudah 
terbungkuk-bungkuk kesakitan. 

Ketika tangan Raden Sutawijaya menekan kepala bebahu itu, maka bebahu itupun jatuh 
tertelungkup. Wajahnya tersuruk ke dalam tanah yang berdebu, sehingga segumpal tanah telah 
masuk ke dalam mulutnya. 

Ketika bebahu itu bangkit, maka kemarahannya menyala sampai ke ubun-ubun. Matanya yang 
terasa pedas menjadi merah. Mulutnya yang kotor dan hidungnya yang kulitnya terkelupas, 
membuat bebahu itu kehilangan pertimbangannya. Dengan lantang iapun berteriak, “Pukul 
kentongan dengan 

irama titir.” 

“Gila,” Raden Sutawijaya mencoba mencegahnya. “Dalam masa kalut ini, kentongan dengan 
irama titir akan dapat mengundang keresahan banyak orang.” 

“Persetan. Kau memang harus ditangkap.” 

Anak muda yang memanggil bebahu itu tidak menunggu lagi. Iapun segera berlari ke rumah 
terdekat. 

Sejenak kemudian, terdengar suara kentongan dengan irama titir. 

Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi memang menjadi berdebar-debar. Sementara 
itu, adik perempuan Paksi itupun mulai menggeliat. 

Sementara itu, bebahu yang wajahnya menjadi sangat kotor itupun menggeram, “Sebentar lagi, 
kalian akan mati dicincang orang-orang padukuhan ini. Jangan menyesal.” 

“Ki Kamituwa,” geram Raden Sutawijaya, “aku peringatkan, jangan melibatkan orang-orang 
padukuhan. Mungkin kalian berhasil membunuh kami. Tetapi lebih dari separo penghuni 
padukuhanmu juga akan mati. Seorang di antara kami, nilainya lebih dari duapuluh lima orang 
padukuhanmu.” 

Wajah Ki Kamituwa menjadi tegang. 

'Tujuh puluh lima orang lebih dari penghuni padukuhanmu akan mati. Itupun belum tentu kalian 
berhasil menangkap kami.” 

“Kau kira kalian itu siapa? Iblis, jin, genderuwo yang dapat menghilang?” 

“Coba saja, Ki Kamituwa. Tetapi jika benar-benar terjadi, maka kematian orang sebanyak itu 
adalah tanggung jawabmu. Kami bertiga akan mempertahankan hidup kami berapa pun 
banyaknya kami harus membunuh.” 

Wajah Ki Kamituwa memang menjadi tegang. Sementara itu, suara kentongan dengan irama titir 
itu telah disambut oleh kentongan yang lain sambung-bersambung. 



Dalam pada itu, orang-orang yang mendengar suara 
kentongan dengan irama titir itupun segera keluar dari rumah 
mereka. Bahkan yang berada di sawah atau di pategalan pun 
telah berlari-lari pulang. Suasana yang sedang dipanasi oleh 
kegiatan Harya Wisaka itu membuat banyak orang cepat menjadi 
cemas oleh isyarat-isyarat yang mendebarkan. 

Beberapa saat kemudian, beberapa orangpun telah berdatangan. Bahkan ada di antara mereka 
yang membawa senjata. Seorang yang berkumis lebat, berjalan dengan tergesagesa diiringi oleh 
orang-orang padukuhan. 

“Ada apa Ki Kamituwa?” bertanya orang yang berkumis lebat itu. 

“Mereka akan menculik gadis itu.” 

Dalam pada itu, adik perempuan Paksi itupun telah menjadi sadar. Ketika ia membuka matanya, 
pandangannya yang kabur melihat seseorang yang sangat dikenalnya, berjongkok di sisinya. 

Ketika penglihatannya menjadi semakin jelas, maka gadis itu mulai menangis. 

“Jangan menangis. Aku ada disini,” desis Paksi. 

Gadis itu tiba-tiba saja memeluk Paksi. Tangisnya menjadi semakin keras. 

“Kakang, Kakang. Jangan tinggalkan aku.” 

Kamituwa itu termangu-mangu sejenak. Ternyata gadis itu memang adik dari anak muda yang 
dikatakan akan menculiknya itu. 

“Apa yang sebenarnya terjadi?” bertanya orang berkumis itu. 

“Anak itu, Ki Demang,” jawab Ki Kamituwa. 

“Kenapa dengan anak itu?” orang yang bertubuh tinggi, besar dan berkumis lebih lebat lagi dari 
kumis Ki Demang itupun bertanya pula. 

“Anak itu akan menculik gadis itu, Ki Jagabaya,” jawab Ki Kamituwa mulai gagap. 

“Tetapi gadis itu adiknya.” 

“la hanya mengaku-aku, Ki Jagabaya.” 

“Yang mengaku-aku siapa?” 

“Anak muda itu.” 

“Tetapi gadis itu menyebutnya kakang. Kau dengar bahwa gadis itu minta perlindungannya?” 

Ki Kamituwa memang menjadi bingung. Namun dalam pada itu, terdengar derap kaki beberapa 
ekor kuda yang mendatangi. 

Dalam suasana yang panas itu, maka suara kentongan dalam irama titir itu telah mengundang 
sekelompok prajurit. Mungkin saja telah terjadi benturan antara orang-orang padukuhan dengan 
para pengikut Harya Wisaka. 

Demikian beberapa orang prajurit itu mendekat, tiba-tiba saja Ki Kamituwa itupun berteriak, 
“Mereka adalah pengikut Harya Wisaka.” 

Yang mendengar teriakan Ki Kamituwa itu terkejut. Bahkan Ki Demang dan Ki Jagabayapun 
terkejut pula. 

“Apa katamu?” bertanya Ki Demang. 

“Mereka adalah pengikut Harya Wisaka.” 



'Tetapi kau tadi tidak mengatakan seperti itu. Tadi kau sebut anak-anak itu hendak menculik 
gadis. Padahal gadis itu adalah adiknya.” 

“Aku sebenarnya masih ingin mengambil cara yang lebih lunak, Ki Demang. Tetapi setelah para 
prajurit datang, aku tidak dapat mengatakan lain, kecuali bahwa mereka adalah para pengikut 
Harya Wisaka, termasuk gadis itu.” 

“Darimana kau tahu?” bertanya perwira prajurit yang memimpin sekelompok prajurit berkuda itu. 

Ki Kamituwa memang agak menjadi gagap. Namun iapun menjawab, “Kami disini semuanya 
tidak mengenal mereka. 

Mereka berjalan mengendap-endap. Nampaknya mereka akan pergi ke terowongan air di 
sebelah. Mereka sedang berusaha menyusup keluar.” 

Perwira itu memandang Paksi, Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya sejenak. Ketiganya 
memang mengenakan pakaian orang kebanyakan, sehingga mereka menjadi tidak mudah 
dikenalinya. 



Jilid 29) 

Karya: S.H. Mintardja 

DENGAN nada berat pemimpin sekelompok prajurit itupun 
kemudian memberikan perintah kepada para prajurit, “Siapa pun 
mereka, bawa mereka ke barak. Kita akan memeriksa mereka di 
barak nanti.” 

Tetapi sebelum para prajurit itu bergerak. Pangeran Benawa 
telah maju beberapa langkah sambil berkata lantang, “Tangkap 
anak-anak muda itu.” 

Para prajurit itu terkejut. Pemimpin sekelompok prajurit itu 
justru tercenung sejenak. Sementara Pangeran Benawa berkata 
lantang, “Tangkap mereka. Kalian dengar perintahku.” 
Pemimpin prajurit itu mengerutkan dahinya. Diamatinya 
Pangeran Benawa dengan seksama. Ia pernah melihat dan 
mengenal orang itu. 

Ketika Pangeran Benawa menunjuk kepada anak-anak muda 
yang kebingungan itu, perwira itupun tiba-tiba menyadari bahwa 






yang berdiri di hadapannya itu adalah Pangeran Benawa. 

Namun sebelum ia mengucapkan sesuatu, Pangeran Benawa 
yang mengerti bahwa perwira itu dapat mengenalinya segera 
berkata, “Siapa pun aku, tetapi dengar perintahku.” 

Perwira itu termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun 
berpaling kepada prajurit-prajuritnya sambil meneriakkan 
perintah, “Tangkap anak-anak muda itu.” 

Ki Demang, Ki Jagabaya dan Ki Kamituwa menjadi bingung. 
Dengan gagap Ki Kamituwa itupun berkata, “Bukan mereka yang 
menjadi pengikut Harya Wisaka. Tetapi ketiga orang serta gadis 
itu.” 

“Aku tidak peduli apakah mereka pengikut Harya Wisaka atau 
bukan. Seandainya mereka bukan pengikut Harya Wisaka, 
mereka sama jahatnya dengan para pengikut Harya Wisaka itu. 
Mereka telah berniat untuk membawa gadis itu. Bukan untuk 
mendapat pertolongan, tetapi justru karena kebuasan mereka.” 
Tidak seorang pun sempat melarikan diri. Para prajurit itu 
bergerak dengan cepat sambil mengacukan senjata mereka. 
“Tangkap pula Kamituwa itu.” 

“Kenapa? Kenapa aku harus ditangkap?” bertanya Kamituwa 
itu dengan gagap. 

“Kau telah memfitnah. Kau sebut kami pengikut Harya Wisaka 
bukan karena kau curiga terhadap kami. Tetapi karena kau 
sudah terlanjur membela anakmu yang mabuk itu.” 

Ki Demang yang kebingungan itu tiba-tiba bertanya, 

“Siapakah kau sebenarnya sehingga perintahmu dipatuhi oleh 
para prajurit.” 

“Kau tidak perlu tahu,” jawab Pangeran Benawa, “yang 
penting, awasi lingkunganmu. Kau lihat bahwa anak-anak muda 
itu adalah anak-anakmu.” 

“Aku demang yang memimpin daerah ini. Aku harus tahu 
pasti apa yang terjadi disini.” 

“Kau percaya bahwa yang datang ini sekelompok prajurit?” 

Ki Demang termangu-mangu. 

“Biarlah mereka melaksanakan tugas mereka dengan baik.” 

Ki Demang dan Ki Jagabaya tidak dapat mendesak. Mereka 
hanya berdiri termangu-mangu ketika para prajurit menangkap 
anak-anak muda itu serta sekaligus Ki Kamituwa. 

Sementara itu beberapa orang prajurit memang bertanyatanya 
di dalam hati. Namun sebagai prajurit mereka mematuhi 
perintah perwira yang memimpin mereka. 

Ketika para prajurit itu sudah siap untuk membawa anakanak 
muda dan Ki Kamituwa bersama mereka ke barak, perwira 
yang memimpin sekelompok prajurit itu telah menghadap 
Pangeran Benawa sambil berdesis perlahan, “Kami menunggu 
perintah.” 

“Bawa mereka ke barak. Nanti aku akan menemui mereka.” 
“Hamba, Pangeran.” 

“Jangan sebut di hadapan mereka.” 

“Hamba, Pangeran.” 

“Pergilah.” 

Perwira itupun segera memberikan perintah kepada para 
prajuritnya untuk segera bergerak. 

Namun beberapa orang anak muda mulai merengek. Seorang 
di antara mereka menangis, “Tolong aku, Ki Demang. Ibuku akan 
mencari aku.” 

Tetapi Pangeran Benawalah yang menyahut, “Beritahu ibunya, 
bahwa anaknya telah mabuk dan hampir saja terjerumus ke 
dalam tindak nista yang akan membuat namanya cacat seumur 
hidup. Beritahu bahwa anak itu sekarang berada di barak 
prajurit di ujung jalan yang menuju ke pintu gerbang samping.” 

Ki Demang berdiri termangu-mangu. Sementara anak itu 



masih saja menangis, “Ki Jagabaya, tolong aku. Aku tidak ikutikutan 
mereka untuk membawa gadis itu.” 

“Mulutmu masih berbau tuak,” sahut Pangeran Benawa. 

Para prajurit tidak menghiraukan tangisnya. Ki Demang dan 
Ki Jagabaya tidak dapat berbuat apa-apa. Sementara Ki 
Kamituwa pun telah ikut bersama para prajurit itu pula. 

Demikian mereka menghilang di tikungan, maka Pangeran 
Benawa itupun kemudian berkata kepada Paksi, “Bawa adikmu 
pulang.” 

Paksi tidak menyahut. Nampaknya Pangeran Benawa tidak 
ingin dirinya dikenali oleh Ki Demang, Ki Jagabaya dan orangorang 
yang berada di tempat itu. 

Ketika Paksi akan mendukung adiknya, maka adik 
perempuannya itupun berkata, “Aku dapat berjalan sendiri, 

Kakang.” 

“Kau masih sangat lemah.” 

“Tidak. Aku sudah baik sekarang.” 

“Kau tadi pingsan.” 

“Aku hanya ketakutan.” 

Pangeran Benawapun kemudian berkata kepada Ki Demang, 

“Kami minta diri. Lain kali hati-hati dengan anak-anak mudamu 
itu, Ki Demang. Hampir saja gadis ini menjadi korban mereka 
seandainya kami terlambat datang.” 

Ki Demang tidak menjawab. Dipandanginya Pangeran Benawa, 
Raden Sutawijaya dan Paksi berganti-ganti. Sementara itu Raden 
Sutawijaya itupun mendekatinya sambil berdesis, “Jangan 
bingung, Ki Demang. Urusi saja anak-anakmu yang nakal itu. 

Jika Ki Kamituwa pulang, beritahu bahwa sebaiknya ia tidak 
perlu membuat kesaksian palsu seperti itu.” 

Ki Demang masih saja kebingungan. Namun Raden 
Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi tidak menghiraukannya 
lagi. Merekapun segera meninggalkan tempat itu. 

Paksi melangkah perlahan-lahan sambil membimbing adik 
perempuannya. 

Demikian mereka memasuki halaman rumahnya, maka 
ibunya yang masih duduk menunggu di Pringgitan segera 
menghambur turun ke halaman. 

Dipeluknya anak gadisnya sambil menangis. Demikian pula 
adik perempuan Paksi itupun menangis pula. 

“Sudahlah,” berkata Paksi, “marilah, kita duduk pula di 
pringgitan.” 

Sejenak kemudian, mereka telah duduk bersama-sama di 
pringgitan. Seorang pembantu Nyi Tumenggung menghidangkan 
minuman hangat bagi mereka yang nampak letih lahir dan 
batinnya. 

“Apa yang dilakukan kakakmu atasmu, Ngger?” bertanya Nyi 
Tumenggung dengan suara bergetar. 

“Aku diseret. Ibu. Aku sangat ketakutan. Setiap kali Kakang 
mengancam akan membunuh jika aku berteriak. Sehingga 
akhirnya aku pingsan. Aku tidak tahu apa yang terjadi kemudian. 
Ketika aku sadar, aku melihat Kakang Paksi di sebelahku.” 

Nyi Tumenggung memandang Paksi sejenak. Namun Paksipun 
berkata kepada adiknya, “Sekarang pergilah ke pakiwan. Mandi 
dan berganti pakaian agar kulitmu tidak menjadi gatal.” 

Gadis yang tumbuh remaja itu mengangguk kecil. Katanya, 

“Aku mandi dahulu, Ibu.” 

Ibunya mengangguk. Katanya, “Mandilah, biar tubuhmu 
menjadi segar.” 

Adik perempuan Paksi itu memang ragu-ragu ketika ia masuk 
ke pakiwan. Rasa-rasanya kakaknya yang telah menyeretnya itu 
masih saja berada di sekitarnya. Namun ketika ia melihat seorang 
pembantunya laki-laki sedang membelah kayu tidak jauh dari 



pakiwan, maka gadis itupun menjadi lebih berani. 

Baru ketika adik perempuannya meninggalkan pringgitan, 

Paksi menceriterakan apa yang hampir saja terjadi atas adik 
perempuannya itu. 

“Yang Maha Agung masih melindunginya,” terdengar suara Nyi 
Tumenggung itu sendat. Lalu katanya, “Terima kasih, Pangeran, 
terima kasih Raden, bahwa Pangeran dan Raden telah membantu 
Paksi menyelamatkan adik perempuannya.” 

“Paksilah yang telah melakukannya, Bibi,” desis Pangeran 
Benawa. 

“Tentu bukan hanya Paksi,” suaranya merendah. “Tetapi 
kenapa kakaknya tiba-tiba menjadi liar seperti itu?” 

“Ciri para pengikut Harya Wisaka, Bibi. Menurut mereka, apa 
pun dapat mereka korbanku bagi perjuangan mereka. Mereka 
dibenarkan untuk melakukan segala macam cara untuk 
memenangkan perjuangan, meskipun cara itu bertentangan 
dengan nilai-nilai serta tatanan kehidupan,” desis Raden 
Sutawijaya. 

“Mereka adalah orang-orang yang tersesat. Seperti Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada yang tidak lagi menghargai hidupnya 
sendiri. Kakang Tumenggung telah meletakkan harga 
perjuangannya di atas segala-galanya.” 

“Mereka memang orang-orang yang pantas dikasihani, Bibi. 
Tetapi mereka sendiri menyatakan dirinya dengan bangga atas 
perjuangannya yang tidak lagi menghiraukan tatanilai dan 
tatanan kehidupan. Mereka menganggap telah berjuang tanpa 
pamrih bagi tujuan yang agung.” 

“O,” Nyi Tumenggung itu menarik nafas dalam-dalam. Dirinya 
sendiri telah terperangkap di dalam lingkungan perjuangan yang 
agung itu. Suaminya dan seorang anaknya adalah pengikut dari 
Harya Wisaka yang telah menebarkan racun yang ganas itu. 
Sekilas Nyi Tumenggung itu teringat kepada suaminya yang 
berada di dalam bilik tahanan. Nampaknya sulit bagi Ki 
Tumenggung untuk dapat berpikir dengan bening. Apalagi Ki 
Tumenggung termasuk salah seorang pemimpin di lingkungan 
para pengikut Harya Wisaka. 

Dalam pada itu, setelah selesai mandi dan berbenah diri, 
maka adik perempuan Paksi itupun telah berada di pringgitan 
kembali. Sementara itu ibunyapun dengan cemas bertanya 
kepada Paksi, “Apakah adikmu laki-laki itu akan kembali, Paksi?” 
“Maksud Ibu, kembali pulang?” 

“Tidak. Kembali untuk mengambil adik perempuanmu ini?” 
“Tidak, Ibu. Aku yakin tidak. Jika ia membawanya, itu karena 
ia sekedar ingin menyelamatkan diri. Ia tidak akan mencelakakan 
adiknya. Jika saja ia melihat apa yang hampir saja terjadi, ia 
tentu juga akan menolongnya.” 

Ibunya mengangguk-angguk. Desisnya, “Semoga dugaanmu 
itu benar, Paksi.” 

“Nampaknya dugaan Paksi itu benar. Bibi,” berkata Raden 
Sutawijaya kemudian. 

Ibu Paksi itu menarik nafas dalam-dalam. Katanya kemudian, 
“Sekarang, aku minta kau tinggal bersamaku, Paksi.” 

“Ya, Ibu. Aku tidak berkeberatan. Tetapi aku mohon waktu. 

Aku, Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya masih mempunyai 
kewajiban yang tidak dapat kami tinggalkan.” 

“Memburu adikmu?” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Mudahmudahan 
aku dapat menemukannya, Ibu. Tetapi jika anak itu 
sempat menyusup ke luar kota, maka kemungkinan itu akan 
menjadi kecil sekali.” 

Ibunya termangu-mangu sejenak. Matanya yang berkaca-kaca 
itu memandang ke kejauhan. “Lakukan, apa yang baik menurut 



pendapatmu, Paksi. Mudah-mudahan kau berhasil.” 

“Aku mohon doa restu Ibu. Jika tugas-tugasku selesai, aku 
akan memenuhi keinginan Ibu. Aku akan tinggal bersama Ibu. 
Setidak-tidaknya untuk sementara.” 

“Aku mengerti, Paksi. Kau memang tidak dapat tinggal di 
rumah saja berpangku tangan, sementara gejolak di Pajang masih 
juga belum selesai.” 

Beberapa saat lamanya Paksi berada di rumah ibunya. Namun 
kemudian merekapun segera minta diri. 

“Kakang mau kemana?” bertanya adik perempuannya. 

“Aku akan menyelesaikan tugas-tugasku. Hati-hati kau di 
rumah.” 

“Aku takut, Kakang.” 

“Jangan takut. Tidak akan terjadi apa-apa. Kakakmu tidak 
akan datang mengganggumu lagi, karena yang dilakukannya 
adalah sekedar untuk melepaskan diri. Ia sama sekali tidak ingin 
menyakitimu.” 

Gadis itu mengangguk kecil. 

Pangeran Benawa dan Raden Sutawijayapun minta diri pula 
untuk meninggalkan rumah itu. 

Ketika mereka sudah berada di jalan, maka merekapun mulai 
membicarakan kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi 
dengan adik laki-laki Paksi itu. 

“Kemana anak itu pergi,” desis Raden Sutawijaya. 

“Apakah kita akan mengamati lingkungan di sekitar tempat 
adikku itu kita ketemukan?” sahut Paksi. 

“Ada baiknya, Paksi,” berkata Pangeran Benawa. “Kita lihat 
keadaan di sekitar tempat itu.” 

“Tetapi orang-orang yang tinggal di tempat itu akan dapat 
mencurigai kita. Apalagi sebelumnya Ki Kamituwa sudah pernah 
melontarkan tuduhan, bahwa kita adalah para pengikut Harya 
Wisaka.” 

“Malam nanti?” gumam Paksi. 

Pangeran Benawapun menyahut, “Baik. Malam nanti kita lihat 
keadaan di sekitar kita ketemukan adik perempuanmu itu Paksi.” 
Sebenarnyalah, ketika malam turun, maka mereka bertigapun 
telah pergi ke tempat adik perempuan Paksi itu diketemukan. 
Meskipun tempat itu gelap, tetapi ketajaman penglihatan ketiga 
orang itu dapat diandalkan. Dengan Aji Sapta Pandulu mereka 
dapat melihat cukup jelas, meskipun tidak sejelas siang hari. 
Dengan hati-hati merekapun telah menyibak gerumbulgerumbul 
belukar. Tempat-tempat yang agak menarik perhatian 
di sekitar tempat diketemukannya adik perempuan Paksi. 
Ternyata usaha mereka tidak sia-sia. Mereka menemukan 
sebuah lubang yang cukup besar untuk menyusup ke dalamnya. 
“Aku akan melihat, apakah lubang itu menembus keluar 
dinding kotaraja,” berkata Paksi. 

“Kau akan masuk ke dalamnya?” 

“Lubang itu cukup besar untuk merangkak.” 

Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya menjadi ragu-ragu. 
Namun Paksilah yang memastikan diri untuk menelusuri lubang 
yang gelap pekat itu. 

“Jika lubang itu bermuara di sarang ular, mungkin kekebalan 
tubuh dapat menangkal gigitan seekor ular. Tetapi jika sepuluh 
atau lebih?” 

“Aku akan berhati-hati. Aku akan menyalakan oncor jarak dan 
membawanya masuk ke dalam.” 

Paksi memang membawa biji jarak kering yang dirangkai 
dengan lidi sepanjang jengkal tangan. 

“Aku akan menyalakannya di dalam terowongan, agar 
sinarnya tidak terlalu memencar.” 

Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya berusaha 



meyakinkan, bahwa tidak ada orang sama sekali di sekitar 
tempat itu. 

Sebenarnyalah Paksipun kemudian masuk ke dalam lubang 
yang tidak begitu besar, menyalakan oncor biji jarak dan 
merangkak masuk ke dalamnya. 

Ternyata lubang itu menukik agak dalam, kemudian 
menjelujur di bawah dinding kota, memanjang menembus keluar. 
Nafas Paksipun kemudian terasa menjadi pengap. Tetapi 
karena oncor jarak itu masih tetap menyala, maka Paksipun 
yakin, bahwa masih cukup udara di dalam lubang yang panjang 
itu. 

Meskipun demikian, nafas Paksipun menjadi tersengal-sengal 
juga. 

Namun akhirnya, terasa udara menjadi semakin segar. 

Paksipun yakin, bahwa ia hampir sampai di ujung lubang 
terowongan itu. Sehingga karena itu, maka iapun telah 
mematikan oncor jaraknya. 

Sebenarnyalah, sejenak kemudian Paksipun telah sampai di 
mulut lubang itu. Demikian ia keluar dari lubang terasa 
hidungnya menghirup udara yang segar sehingga dadanya yang 
bagaikan terhimpit batu itupun menjadi lapang. 

Ternyata dugaan Paksi benar. Ia telah berada di luar dinding 
kotaraja. 

“Mereka telah membuat terowongan ini,” desis Paksi. “Berapa 
lama mereka membutuhkan waktu untuk membuatnya?” 

Setelah beristirahat beberapa saat lamanya, seakan-akan 
memenuhi dadanya dengan udara segar, maka Paksipun kembali 
masuk ke dalam lubang itu. Karena ia yakin bahwa lubang itu 
akan tembus sampai ke tempatnya semula, maka Paksi tidak 
merasa perlu untuk menyalakan kembali oncor biji jaraknya. 
Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya menunggu dengan 
jantung yang berdebar-debar. Pada saat mereka menjadi sangat 
gelisah, maka Paksipun muncul dari dalam lubang itu. 

“Paksi,” desis Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya hampir 
berbareng. 

Paksipun kemudian bangkit berdiri sambil mengibaskan 
pakaiannya yang menjadi kotor. 

“Kau temukan sesuatu?” 

“Hamba, Pangeran,” jawab Paksi. “Lubang ini memang 
menembus sampai ke luar dinding kota.” 

“Agaknya lewat jalan inilah adikmu itu keluar kota, Paksi.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Dengan nada berat iapun 
berdesis, “Aku telah benar-benar kehilangan anak itu. Sulit 
bagiku untuk menemukannya. Sementara itu, setiap hari ia 
disuapi dengan racun yang benar-benar akan merubahnya 
menjadi orang lain.” 

“Ya. Sulit bagimu untuk menemukannya.” 

“Soalnya kemudian, apakah Harya Wisaka juga sudah keluar 
lewat lubang ini.” 

“Mungkin belum, Paksi,” desis Raden Sutawijaya. “Mungkin 
lukanya memang sudah membaik. Tetapi adikmu tentu 
merupakan taruhan. Jika ia berhasil, maka jalan itu pula yang 
akan ditempuh oleh Harya Wisaka.” 

“Jika tidak?” 

“Adikmu akan tertangkap. Bahkan mungkin jika terjadi 
pertempuran, adikmu akan mati. Tetapi kematian para pengikut 
Harya Wisaka tidak merasa perlu ada yang menangisi. Mereka 
merasa kematian mereka adalah satu pengorbanan bagi satu 
perjuangan yang luhur. Kematian dalam apa yang mereka 
namakan perjuangan adalah satu kebanggaan. Sementara itu 
Harya Wisaka sama sekali tidak merasa kehilangan. Yang mati 
biarlah mati.” 



Paksi menarik nafas dalam-dalam. Namun kemudian iapun 
berkata, “Adikku baru hari ini melewati lubang itu.” 

“Aku sependapat,” sahut Pangeran Benawa yang tanggap. 
Sedangkan Raden Sutawijayapun berkata, “Aku setuju pula. 
Bukankah kau bermaksud bahwa Harya Wisaka masih belum 
keluar lewat lubang ini?” 

Paksi mengangguk. Katanya, “Hari ini Harya Wisaka tentu 
sedang menunggu laporan, apakah adikku berhasil atau tidak. 

Jika adikku berhasil, mungkin esok atau lusa Harya Wisaka akan 
keluar pula lewat lubang itu.” 

“Jika demikian, kita jangan terlalu lama. Setiap kali lubang ini 
tentu diamati oleh para pengikut Harya Wisaka itu.” 

“Marilah kita menyingkir.” 

Ketiga orang itupun kemudian menjauhi lubang yang 
menerobos menyusup di bawah dinding kota. Mereka tentu 
memerlukan waktu yang cukup lama untuk menggalinya. 
“Kenapa mereka tidak mengawasi tempat itu terus-menerus?” 
desis Paksi. “Kenapa mereka tidak mengawasinya sebagaimana 
mereka mengawasi rumahku, sehingga para pengikut Harya 
Wisaka itu mengetahui bahwa Ki Waskita datang ke rumah itu di 
malam hari dan bahkan di siang hari?” 

“Kita tidak tahu, apakah tempat ini diawasi siang dan malam 
atau tidak. Tetapi agaknya mereka tidak merasa perlu 
mengawasinya karena tempat ini tersembunyi. Selain itu, jika 
mereka mengawasi tempat ini, mungkin akan dapat terlihat oleh 
para prajurit peronda yang setiap kali melewati lorong ini.” 
“Bukankah kita juga ingin mengawasi lubang di bawah 
dinding itu?” 

“Ya.” 

“Dimana kita akan mengawasinya?” 

“Sebaiknya dari luar dinding. Kita akan mendapat banyak 
tempat untuk bersembunyi.” 

Ketiga orang itupun sepakat untuk mengamati lubang itu dari 
luar dinding kota. Jika Harya Wisaka juga akan mempergunakan 
itu untuk keluar dari lingkungan dinding kota, maka Harya 
Wisaka tentu akan melakukannya dalam waktu yang dekat. 
Setelah ia menerima laporan bahwa adik laki-laki Paksi itu 
selamat sampai di luar dinding, maka mereka akan 
melakukannya juga. 

“Aku yakin, bahwa mereka akan keluar dari dalam lingkungan 
dinding kota di dalam hari,” berkata Raden Sutawijaya. 

“Ya. Malam hari adalah pilihan waktu terbaik.” 

“Tetapi apakah mungkin malam ini? Malam ini adalah waktu 
yang paling baik bagi mereka. Lubang itu mereka anggap belum 
diketahui oleh para prajurit. Mereka tentu tidak ingin 
membiarkan lubang itu terlalu lama menganga sebelum 
dipergunakan oleh Harya Wisaka, karena dengan demikian ada 
kemungkinan lubang itu sudah diketemukan oleh para prajurit 
sebelum Harya Wisaka keluar, sehingga lubang itu akan dijaga 
atau ditimbun.” 

“Jadi?” 

“Kita akan mengawasi lubang itu sejak malam ini.” 

“Jika demikian maka kita akan keluar dari kota.” 

“Ya.” 

“Semua pintu gerbang dijaga. Kita akan dapat dicurigai.” 

“Kita akan mencari alasan. Ciri-ciri kita berbeda dengan 
orang-orang yang mereka cari. Kita katakan kepada para penjaga, 
bahwa kita harus segera pulang karena kakek sakit keras.” 
“Baik,” Pangeran Benawa mengangguk-angguk, “kaulah yang 
menjemput kami, Paksi.” 

Sebenarnyalah bahwa mereka telah dihentikan di pintu 
gerbang kota oleh para prajurit. Berbagai macam pertanyaan 




harus mereka jawab. Tetapi ketiganya telah mempersiapkan diri 
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan itu. Apalagi ciri-ciri 
mereka sama sekali tidak mirip dengan ciri-ciri Harya Wisaka 
atau orang-orang terpenting di dalam lingkungannya. 

Demikian ketiganya berada di luar dinding kota, serta sesudah 
mereka terlepas dari pengawasan para prajurit yang bertugas, 
maka merekapun segera meloncati tanggul parit, turun ke sawah 
menyusuri pematang menuju ke mulut lubang yang dibuat oleh 
para pengikut Harya Wisaka itu. 

Tetapi ketiganya cukup berhati-hati. Mungkin ada pengikut 
Harya Wisaka yang mendapat tugas untuk mengawasi lubang di 
bawah dinding itu. 

“Dimana mulut lubang itu, Paksi?” bertanya Pangeran 
Benawa. 

Paksi yang telah menyusup ke dalam terowongan itu sampai 
di mulutnya, dapat mengenali tempat itu dengan baik. Karena 
itu, maka Paksipun membawa Pangeran Benawa dan Raden 
Sutawijaya langsung mendekat. 

“Ketika aku keluar dari terowongan di bawah tanah itu, aku 
melihat pohon nyamplung yang besar itu. Kemudian bongkahbongkah 
batu padas di sebelah sebuah parit yang melingkar lewat 
di bawah pohon nyamplung itu.” 

“Jika demikian, kita sudah dekat.” 

“Ya. Kita sudah dekat.” 

“Kita harus berhati-hati. Mungkin ada satu dua orang 
pengikut Harya Wisaka di sekitar tempat ini.” 

Ketiganyapun berhenti di dekat sebuah batu yang besar, yang 
terletak di persilangan pematang yang membujur ke arah barat 
dan ke arah utara. 

“Mulut terowongan itu berada di antara batu-batu padas itu, 

Raden,” desis Paksi. 

“Jika demikian, kita akan berada di sekitar tempat ini. Jika 
Harya Wisaka malam ini keluar lewat lubang di bawah dinding 
kota itu, maka ia tentu tidak akan membawa pengawal terlalu 
banyak, agar perjalanannya tidak mudah dilihat orang. Mungkin 
para peronda di padukuhan-padukuhan, bahkan mungkin para 
prajurit yang bertugas nganglang di malam hari.” 

“Kita akan menunggu sampai fajar.” 

“Ya. Adik Paksi itu juga meninggalkan kota di dini hari. Tetapi 
karena ia terhambat, maka agaknya baru sedikit menjelang ajar 
ia dapat meninggalkan kota lewat lubang itu.” 

“Mungkin dini hari menurut perhitungan Harya Wisaka dan 
para pengikutnya merupakan saat yang paling menguntungkan. 

Para petugas di malam hari akan berada dalam keadaan yang 
paling lemah. Mungkin letih, mengantuk atau dingin yang 
menggigit.” 

Ketiganyapun kemudian telah memencar meskipun mereka 
berada di jarak yang tidak begitu jauh. 

Malampun semakin lama menjadi semakin dalam. Bintangbintang 
sudah bergeser dari tempatnya semula. Seleret kecil 
bulan mulai nampak merayapi langit yang biru kehitam-hitaman, 
di sela-sela keredipan bintang yang bertabur. 

Lewat tengah malam, dinginnya terasa semakin menggigit. 

Namun mereka berpengharapan, jika malam sebelumnya adik 
Paksi dapat keluar dengan selamat, maka malam itu mereka 
berharap bahwa Harya Wisaka sendiri yang sudah menjadi 
semakin baik, akan keluar lewat lubang yang digali di bawah 
dinding kota. 

Ketiga orang yang mengawasi mulut terowongan yang berada 
di luar dinding kota itu harus menahan diri mengatasi bukan saja 
dinginnya malam, gatalnya gigitan nyamuk yang mengerumuni 
mereka, tetapi mereka harus berusaha mengatasi kejemuan 




mereka. 

Titik-titik embun malam yang bergayut di dedaunan pun 
mulai berjatuhan. Batu-batu besar yang berserakan di antara 
tanaman yang hijau di sawah yang terbentang itu, sudah menjadi 
basah. 

Mata Paksi memang menjadi semakin berat. Tetapi sentuhan 
embun yang dingin kadang-kadang justru mengejutkannya, 
sehingga matanyapun kembali terbuka lebar. 

Pada saat dingin malam semakin menggigit, jantung Paksi 
berdebar semakin cepat. Ia melihat beberapa orang yang berjalan 
dalam kegelapan menuju ke mulut terowongan. 

Paksipun kemudian memungut sebuah kerikil kecil dan 
dilemparkannya ke arah Pangeran Benawa. Ternyata Pangeran 
Benawapun tanggap. lapun telah melempar kerikil kecil pula ke 
arah Paksi dan ke arah Raden Sutawijaya. 

Dengan demikian ketiga orang itupun telah mempersiapkan 
diri menghadapi segala kemungkinan yang dapat terjadi. 
“Mudah-mudahan Harya Wisaka akan keluar lewat lubang di 
bawah dinding kota itu sekarang,” berkata Paksi di dalam 
hatinya. Menurut perhitungan Paksi, Harya Wisaka tidak 
mempunyai pilihan yang lebih baik dari saat itu. Jika ia 
menunggu lebih lama lagi, maka kemungkinan terowongan itu 
sudah diketahui. Sementara ia telah meluncurkan percobaan 
untuk keluar lewat terowongan itu. Dan orang yang dipergunakan 
untuk menguji keamanan terowongan itu adalah adik lakilakinya. 
“Jika sesuatu terjadi, tentu telah terjadi atas adikku itu. 
Seandainya ia terjebak di dalam terowongan itu karena tanahnya 
runtuh atau seandainya para prajurit Pajang sudah mengetahui 
dan mengawasi mulut terowongan itu, maka ia akan tertangkap 
dan bahkan mungkin sekali ia sudah terbunuh, karena menurut 
pendapatku, ia tidak akan mau menyerah.” 

Jantung Paksipun menjadi berdebaran. Semua tanggungjawab 
atas semua kejadian, perubahan dan kemungkinankemungkinan 
buruk atas adiknya itu, ditimpakannya kepada 
Harya Wisaka. 

Beberapa orang yang dilihatnya itupun kemudian berhenti 
beberapa langkah dari mulut lubang di bawah dinding kota itu. 
Mereka agaknya bertugas untuk mengamankan lingkungan di 
sekitar mulut terowongan itu. Beberapa orang itupun telah 
berpencar untuk meyakinkan bahwa tidak ada orang di sekitar 
tempat itu. 

Sementara itu, Paksi, Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya 
telah membenamkan diri di antara semak-semak di belakang 
batu-batu besar yang berserakan di tempat itu. Batu-batu besar 
yang teronggok bertimbun dengan batu-batu padas di antara 
kotak-kotak sawah. 

Beberapa orang yang berjalan hilir mudik menyusuri 
pematang itu ternyata tidak melihat mereka. Apalagi orang-orang 
itu sama sekali tidak menaruh curiga, bahwa terowongan itu 
sudah dilihat oleh orang lain. Seandainya terowongan itu sudah 
dilihat oleh prajurit Pajang atau petugas sandinya, maka 
terowongan itu tentu sudah dijaga. 

Sementara itu, di bagian dalam dinding kota pun beberapa 
orang telah mengamati keadaan. Mereka juga berusaha untuk 
meyakinkan, bahwa tidak ada orang di sekitar mulut lubang di 
bawah dinding kota itu. 

Karena itu, maka mereka menganggap bahwa kedua sisi 
terowongan itu, di dalam dan di luar dinding kota, cukup aman. 
Meskipun demikian seorang di antara mereka yang berada di 
luar kota harus meyakinkan, bahwa di dalam lubang itupun tidak 
akan terdapat hambatan apapun juga, sehingga karena itu, maka 
seorang yang berada di luar dinding kota itupun telah memasuki 



dan menelusuri terowongan itu hingga muncul di mulut 
terowongan di bagian dalam dinding kota. 

Demikian orang itu muncul, maka beberapa orang telah siap 
menyambutnya. 

“Semuanya berjalan dengan lancar,” berkata orang yang 
keluar dari lubang di bawah dinding itu. 

“Bagus. Aku sudah cemas, bahwa kalian tidak menepati 
waktu sehingga kami harus menunggu terlalu lama.” 

“Bukankah kita berpegang pada kedudukan bintang waluku 
itu sehingga kita tidak perlu saling menunggu?” 

“Ya.” 

“Nah, sekarang bagaimana dengan rencana Eyang Kakung 
itu.” 

“Jika segalanya aman, kita akan melaksanakan semua 
rencana. Eyang Kakung sudah siap untuk berangkat.” 

“Sekarang adalah waktu yang terbaik. Jika esok prajurit atau 
petugas sandi yang meronda melihat pintu ini, mereka akan 
mengamankannya.” 

“Baik. Aku akan memberikan laporan kepada Eyang Kakung.” 
“Cepat sedikit. Aku menunggu disini. Jika Eyang Kakung itu 
sudah siap, aku akan mendahului di depannya.” 

“Baik. Tunggulah sebentar. Beberapa orang kawan kita 
mengamati lingkungan ini agar tidak ada orang yang 
mengganggunya.” 

Dua orang di antara merekapun segera meninggalkan tempat 
itu untuk menjemput orang yang disebutnya Eyang Kakung itu. 
Dalam pada itu, orang-orang yang berada di luar dinding kota 
menunggu dengan jantung yang berdebaran. Mereka duduk di 
atas bongkah-bongkah batu padas yang melindungi mulut 
terowongan itu. Para petani yang pergi ke sawah, tidak akan 
pernah menyempatkan diri melihat semak-semak di belakang 
bongkah-bongkah batu padas itu, karena menurut pendapat 
mereka, tidak ada apa pun di belakang batu padas yang 
berbongkah-bongkah itu kecuali gerumbul-gerumbul perdu liar 
serta sarang ular. 

Dalam pada itu, Paksi, Pangeran Benawa dan Raden 
Sutawijaya menunggu dengan tegang. Mereka sudah menduga 
bahwa akan ada seseorang yang keluar dari dalam kota. Namun 
yang menjadi pertanyaan, siapakah orang itu. 

Ketiga orang yang menunggu di luar itu sudah sepakat, bahwa 
jika yang keluar bukan Harya Wisaka, mereka tidak akan 
mengganggu, karena mereka yakin, bahwa Harya Wisaka juga 
akan mempergunakan terowongan itu untuk keluar. Sementara 
itu, mereka pun berpendapat bahwa Harya Wisaka masih berada 
di dalam dinding kota. 

Beberapa saat lamanya Paksi, Pangeran Benawa dan Raden 
Sutawijaya harus menunggu. Dalam kegelisahan mereka melihat 
orang-orang yang duduk di atas batu-batu padas itupun menjadi 
gelisah. Setiap kali satu atau dua orang bangkit berdiri. 
Melangkah di atas batu-batu padas itu hilir-mudik, bahkan 
berloncatan dari bongkah yang satu ke bongkah yang lain. 

“Sejak kapan terowongan itu dibuat?” pertanyaan itu telah 
menggelitik jantung Paksi. “Demikian hati-hatinya, sehingga 
selama terowongan itu dibuat, para prajurit dan petugas sandi 
tidak sempat melihatnya.” 

Namun menurut pendapat Paksi, gagasan untuk membuat 
terowongan itu tentu datangnya belum terlalu lama. Setelah 
dipertimbangkan masak-masak, maka mereka benar-benar 
melaksanakannya. 

“Agaknya terowongan itupun baru saja siap. Kemudian 
adikkulah yang pertama-tama disurukkan ke dalamnya untuk 
menguji ketahanannya serta manfaat dari terowongan itu.” 



Paksi menggeram. Harya Wisaka sama sekali tidak 
menghargai keselamatan dan nyawa orang lain bagi 
kepentingannya. Namun di sisi lain, ia mampu menempa para 
pengikutnya untuk menjadi orang-orang yang kehilangan 
pribadinya. 

“Aku akan menunggunya. Jika malam ini ia tidak keluar dari 
dalam kota, maka aku akan menunggu di malam-malam 
berikutnya,” berkata Paksi kepada diri sendiri. 

Sejenak kemudian, Paksi, Pangeran Benawa dan Raden 
Sutawijaya melihat orang-orang yang duduk di bongkah-bongkah 
batu padas itu bangkit berdiri, kemudian mereka pun melihat 
seleret cahaya yang memancar dari balik batu-batu padas itu, 
namun kemudian segera padam. 

“Tentu ada yang keluar,” berkata Paksi di dalam hatinya. 

Dengan tegang, Paksi, Pangeran Benawa dan Raden 
Sutawijaya menunggu siapa yang akan muncul dari balik 
gumpalan batu-batu padas itu. 

Tanpa berjanji, untuk mempertajam penglihatan mereka, 
merekapun telah mengetrapkan ilmu mereka, Sapta Pandulu. 
Dalam keremangan malam ketiga orang yang bersembunyi di 
balik batu dan menyusup di antara semak-semak itu melihat 
seseorang naik ke atas batu padas diiringi oleh dua orang 
lainnya. Sementara itu, orang-orang yang sudah lebih dahulu 
berada di atas bongkah-bongkah batu padas itu bergeser sedikit 
menjauh. Bahkan merekapun kemudian berloncatan mendahului 
turun. 

Dengan demikian maka orang yang baru muncul dari balik 
batu padas itu menjadi semakin jelas. Dengan berlandaskan ilmu 
Sapta Pandulu, Paksi, Pangeran Benawa dan Raden 
Sutawijayapun melihat bahwa orang itu adalah Harya Wisaka. 
Ketiga orang yang berada di balik batu itupun menjadi 
berdebar-debar. Yang mereka cari selama ini ternyata telah 
berdiri di hadapan mereka. Orang yang bukan saja mereka cari, 
tetapi orang yang dicari oleh para pemimpin dan bahkan seluruh 
prajurit Pajang. 

Paksi, Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya tidak sempat 
membicarakan langkah-langkah yang harus mereka ambil. 

Namun ternyata bahwa mereka bertiga telah membulatkan hati 
mereka untuk menangkap orang yang menjadi buruan itu. 
Sebelum mereka bertindak, mereka sempat menghitung orang 
yang akan mereka hadapi. Lima orang telah berada di tempat itu 
lebih dahulu sebelum Harya Wisaka muncul. Kemudian Harya 
Wisaka dan dua orang pengawalnya yang tentu orang-orang 
pilihan. 

Ketiga orang itu memang harus memperhitungkan langkah 
mereka sebaik-baiknya. Namun jika mereka tidak bertindak saat 
itu, maka mereka akan dapat kehilangan Harya Wisaka. Jika 
Harya Wisaka itu terlepas dan sempat melarikan diri keluar 
kotaraja, maka untuk menangkapnya akan menjadi semakin 
sulit. 

Ternyata Pangeran Benawalah yang mengambil keputusan 
lebih dahulu. Tiba-tiba saja iapun bangkit berdiri dan 
melambaikan tangannya ke arah Paksi dan Raden Sutawijaya. 
Raden Sutawijaya dan Paksi tidak mempunyai pilihan lain. 
Merekapun segera bangkit berdiri pula. 

Demikian Pangeran Benawa melangkah ke arah Harya Wisaka 
yang masih berdiri di atas batu-batu padas, maka Raden 
Sutawijaya dan Paksipun telah menyusul pula. 

Malam itu Paksi tidak membawa tongkatnya. Paksi 
menganggap tongkatnya akan dapat mempersulitnya jika ia 
bertemu dengan para prajurit atau pada saat ia melewati pintu 
gerbang kotaraja. Bahkan Pangeran Benawa dan Raden 



Sutawijaya pun tidak membawa senjata panjang yang segera 
dapat dilihat. Mereka hanya membawa pisau-pisau belati panjang 
di bawah kain panjang mereka. Sementara itu, Pangeran Benawa 
telah mengenakan penutup pergelangan tangannya yang juga 
merupakan perisai baginya, sebagaimana dipergunakannya pada 
saat ia mengembara bersama Paksi. 

Kehadiran mereka bertiga benar-benar telah mengejutkan 
Harya Wisaka dan para pengikutnya. Mereka tidak mengira, 
bahwa ternyata ada juga orang yang telah melihat mereka. 

Kelima orang yang lebih dahulu datang dan mengamati 
keadaan sebelum Harya Wisaka keluar dari terowongan itu segera 
memencar. Dengan serta-merta mereka mencabut senjata-senjata 
mereka. 

Harya Wisaka yang berdiri di atas batu padas itupun 
menggeram, “Orang-orang dungu. Kenapa hal seperti ini dapat 
terjadi? Buat apa aku mengirim kalian mengamankan daerah ini 
sebelum aku keluar?” 

Kelima orang itu memang merasa sangat bersalah. Karena itu, 
maka pemimpin merekapun berdesis, “Hanya tiga orang. Kami 
akan segera melumatkan mereka.” 

Harya Wisaka tidak menjawab. Yang dilihatnya memang 
hanya tiga orang. Jika yang datang lebih dari tiga orang, maka 
yang lain tentu sudah akan menampakkan dirinya pula. 

Namun debar di jantung Harya Wisaka menjadi semakin cepat 
ketika ia mulai mengenali ketiga orang itu. Yang seorang adalah 
Pangeran Benawa. Seorang yang lain adalah Raden Sutawijaya 
dan seorang yang lain lagi adalah Paksi Pamekas. 

Tiba-tiba saja timbul niatnya untuk masuk kembali ke dalam 
mulut terowongan, namun demikian tangkasnya Raden 
Sutawijaya berlari dan berloncatan di atas batu-batu padas 
sehingga tiba-tiba saja ia sudah berada tidak terlalu jauh dari 
mulut terowongan itu, sementara Paksi dan Pangeran Benawa 
pun telah semakin mendekati pula. 

“Selamat malam, Paman,” berkata Pangeran Benawa. 

“Kau berhasil menemukan aku disini, Pangeran,” desis Harya 
Wisaka. 

“Aku sudah terlanjur menitikkan airmata ketika aku melihat 
gundukan tanah di kuburan yang disebut sebagai makam Paman 
Harya Wisaka.” 

“Permainan yang mengasyikkan. Tetapi kau kira aku percaya, 
bahwa kalian mempercayai bahwa aku sudah mati?” 

“Permainan itu akan berakhir disini.” 

“Ya, bagi kalian bertiga. Kami akan membunuh kalian bertiga 
jika kalian tidak mau menyingkir dari lingkungan ini.” 

“Sudah sekian lama kami menunggu kesempatan seperti ini, 
Paman. Apakah kami harus menyingkir?” 

Wajah Harya Wisaka menjadi tegang. Ia menjadi sangat 
kecewa kepada orang-orang yang ditugaskannya mengamati 
lingkungan itu. Mereka sudah menyatakan bahwa tidak akan ada 
gangguan apa-apa. Tetapi ternyata bahwa masih juga ada yang 
melihat mereka. Meskipun hanya tiga orang, tetapi ketiga orang 
itu adalah orang-orang yang berilmu tinggi. 

Namun Harya Wisaka itupun berpaling kepada kedua orang 
pengawalnya. Keduanya adalah orang-orang pilihan. Mereka 
adalah orang-orang yang juga berilmu tinggi. Sementara itu, 
masih ada lima orang lainnya yang bukan orang kebanyakan, 
selain Harya Wisaka sendiri. 

Harya Wisaka menarik nafas dalam-dalam. Luka-lukanya 
memang sudah sembuh. Tetapi tenaganya masih belum pulih 
seutuhnya. Meskipun demikian, ia adalah orang yang memiliki 
bekal yang memadai. 

Ketika ia berpaling ke arah mulut terowongan, maka tidak 



jauh dari mulut terowongan itu, Raden Sutawijaya berdiri tegak 
dengan kaki renggang. 

Bahkan Harya Wisakapun menjadi ragu-ragu. Jangan-jangan 
di depan mulut terowongan di dalam dinding kotaraja tempat ia 
masuk tadi sudah ditunggui justru oleh Ki Gede Pemanahan 
sendiri beserta Ki Waskita dan orang-orang pilihan lainnya. 
Bahkan sekelompok prajurit pilihan. 

“Jika aku berusaha untuk masuk kembali dan merayap 
masuk ke dalam kota, jangan-jangan aku justru telah ditunggui 
oleh para pemimpin Pajang,” berkata Harya Wisaka di dalam 
hatinya. 

Karena itu, Harya Wisaka telah bertekad untuk menghadapi 
ketiga orang yang berusaha untuk menangkapnya itu. 
“Mudah-mudahan mereka tidak sempat memberi isyarat 
kepada para prajurit,” berkata Harya Wisaka di dalam hatinya. 
Sementara itu, Pangeran Benawapun berkata, “Paman, 
sebaiknya Paman kami antar langsung menghadap Ayahanda di 
istana. Beberapa saat lagi fajar akan menyingsing. Ayahanda 
tentu akan segera bangun. Dengan demikian maka Paman tidak 
perlu terlalu lama menunggu.” 

“Anak tidak tahu diri. Karebet itulah yang harus datang 
menghadap aku. Anak pidak pedarakan itu tidak pantas duduk di 
atas tahta Pajang.” 

Pangeran Benawa tertawa. Katanya, “Pantas atau tidak 
pantas, tetapi Ayahanda sekarang adalah raja di Pajang. Paman 
Harya Wisaka adalah seorang pemberontak yang harus ditangkap 
dan kemudian diadili. Mungkin Paman akan dihukum untuk 
waktu yang lama. Tetapi mungkin Paman akan dibebaskan.” 
Harya Wisaka itu menggeram. Katanya, “Kau bujuk aku 
seperti membujuk anak-anak yang menangis karena kehilangan 
mainannya.” 

“Tidak, Paman,” jawab Pangeran Benawa. “Kami tidak 
membujuk Paman, karena Paman tidak mempunyai pilihan. Kami 
akan menangkap Paman, mau atau tidak mau. Tetapi kami 
memang membujuk agar Paman tidak usah melawan, karena 
perlawanan yang akan Paman berikan itu akan sia-sia.” 

“Cukup,” bentak Harya Wisaka, “kau memang pandai 
membual, Benawa. Bersiaplah untuk mati. Kau, Sutawijaya dan 
Paksi tidak mempunyai kesempatan untuk hidup. Kalian hanya 
akan mengotori bumi Pajang saja.” 

“Sudahlah. Sudah waktunya untuk bangun. Sementara 
Paman masih saja bermimpi berkepanjangan.” 

Harya Wisaka menggeram. Tiba-tiba saja jatuh perintahnya, 
“Bunuh mereka bertiga. Jangan ragu-ragu. Tidak ada pilihan lain 
bagi kita.” 

Kelima orang itupun segera bersiap. Demikian pula kedua 
orang yang datang bersama Harya Wisaka itu. Mereka segera 
berloncatan mendekati lawan pilihan mereka masing-masing. 
Yang ternyata harus berhadapan dengan tiga orang adalah 
Raden Sutawijaya. Agaknya orang-orang itu memikirkan 
kemungkinan untuk memberikan kesempatan kepada Harya 
Wisaka untuk menyusup kembali ke dalam mulut terowongan 
itu, namun Harya Wisaka sendiri agaknya tidak lagi berminat, 
karena Harya Wisaka memikirkan kemungkinan, bahwa mulut 
terowongan yang berada di dalam kotaraja pun telah diketahui 
oleh Ki Gede Pemanahan, ayah Raden Sutawijaya itu. 

Sejenak kemudian, pertempuranpun berlangsung dengan 
sengitnya. Pangeran Benawa dan Paksi, masing-masing harus 
menghadapi dua orang. 

Namun demikian, baik Raden Sutawijaya maupun Pangeran 
Benawa dan Paksi, tidak melepaskan perhatian mereka kepada 
Harya Wisaka. Mungkin saja Harya Wisaka berusaha 



mempergunakan kesempatan terbaik untuk melarikan diri, atau 
menyusup kembali ke dalam mulut terowongan. 

Demikianlah, maka pertempuran itupun berlangsung dengan 
sengitnya. Ketiga orang yang bertempur melawan Raden 
Sutawijaya segera mengerahkan kemampuan mereka. Senjata 
merekapun berputaran dengan garangnya, menyambar-nyambar. 
Sementara itu, Raden Sutawijaya hanya bersenjatakan sepasang 
pisau belati panjang seperti juga Pangeran Benawa. 

Namun ternyata bahwa sepasang pisau belati itu telah mampu 
membuat ketiga orang lawannya terdesak. 

Di lingkaran pertempuran yang lain, Pangeran Benawa 
bertempur melawan dua orang lawan sebagaimana Paksi. Paksi 
yang tidak membawa tongkatnya itu, telah mencabut sebatang 
patok bambu lanjaran untuk rambatan batang kacang pajang di 
pematang. Dengan patok bambu yang panjangnya hampir 
sepanjang tongkatnya itu, Paksi melawan kedua orang pengikut 
Harya Wisaka. 

Meskipun tongkat bambu itu tidak memiliki kekuatan dan 
ketahanan sebagaimana tongkatnya, namun sebatang tongkat 
bambu itu di tangan Paksi cukup memadai untuk melawan 
senjata-senjata lawannya. 

Dengan demikian, maka pertempuranpun menjadi semakin 
sengit. Ternyata para pengikut Harya Wisaka yang mendapat 
kepercayaan untuk melindunginya itu adalah orang-orang 
pilihan. Mereka dengan tangkasnya berloncatan di atas batu-batu 
padas serta gerumbul-gerumbul perdu. 

Harya Wisaka sendiri masih berdiri saja di atas sebongkah 
batu padas. Diamatinya orang-orang yang sedang bertempur 
melawan hanya tiga orang itu. Namun ketiga orang itu adalah 
orang-orang yang berilmu tinggi. 

Dengan cemas Harya Wisaka mengamati ketiga orang 
pengikutnya yang bertempur melawan Raden Sutawijaya. 
Meskipun mereka bertiga, namun nampaknya sulit bagi mereka 
untuk mengimbangi kemampuan Raden Sutawijaya. 

Karena itu, maka Harya Wisaka sendiri berniat untuk terjun 
ke dalam pertempuran itu. 

“Dengan membunuh Sutawijaya, maka kedua orang yang lain 
akan dapat segera dikuasai pula,” berkata Harya Wisaka di dalam 
hatinya. Apalagi orang-orang yang bertempur melawan Pangeran 
Benawa dan Paksi adalah justru orang-orang terbaiknya, 
sehingga mereka akan dapat bertahan menghadapi lawan 
mereka. 

Namun sebenarnyalah bahwa kekuatan dan kemampuan 
Harya Wisaka belum sepenuhnya pulih kembali. Meskipun 
demikian, sebagai seorang yang berilmu tinggi, maka ia adalah 
tetap orang yang sangat berbahaya. 

Karena itu, demikian Harya Wisaka mencabut pedangnya dan 
melibatkan diri dalam pertempuran melawan Raden Sutawijaya, 
maka Raden Sutawijaya harus menjadi semakin berhati-hati. 
“Silahkan, Paman,” berkata Raden Sutawijaya. “Agaknya 
Paman tidak sabar menunggu, sehingga kita akan dapat bermain 
dengan baik. Aku dan Paman tanpa diganggu orang lain.” 

Harya Wisaka menggeram. Katanya, “Satu usaha yang baik 
untuk menyelamatkan diri. Tetapi usahamu akan sia-sia, 
Sutawijaya. Kau akan mati malam ini di sini. Jangan sesali 
kesombonganmu, bahwa kau telah mencoba menghentikan aku. 
Kenapa bukan ayahmu atau ayah angkatmu yang sekarang tanpa 
mempunyai hak dan wewenang duduk di atas tahta Pajang? 
Kenapa bukan guru yang manapun juga, atau orang-orang yang 
sekarang mendapat kesempatan memimpin padepokan di Hutan 
Jabung itu?” 

“Tidak usah, Paman. Tidak usah menunggu Ayah, atau 




Ayahanda Sultan Pajang atau Ki Waskita atau Ki Panengah. 

Paman masih belum sembuh benar. Karena itu, maka tugas kami 
tidak akan terlalu sulit.” 

Harya Wisaka tertawa. Katanya, “Kesombonganmu melampaui 
kesombongan ayahmu. Tetapi kau pantas menjadi anak Karebet 
yang tidak tahu diri itu. He, apakah kau memang anak orang 
yang mengaku dirinya raja Pajang itu.” 

“Ah, jangan mencoba untuk menyerangku dari sisi yang lain, 

Paman. Marilah kita membuat perbandingan ilmu kanuragan.” 

Harya Wisaka tertawa semakin keras. Katanya, “Kau takut 
melihat kenyataan itu. He, Benawa. Dengarlah, kakakmu 
Sutawijaya menjadi sangat gelisah mendengar bahwa ia bukan 
saudara angkatmu, tetapi ia benar-benar saudaramu. Setidaktidaknya 
saudara seayah.” 

Tetapi jawaban Pangeran Benawa yang sedang bertempur 
melawan dua orang kepercayaan Harya Wisaka yang berilmu 
tinggi itu justru telah membuatnya semakin marah, “Siapa pun 
Kakangmas Sutawijaya, ia telah membuat Paman menjadi 
ketakutan.” 

“Setan kau, keturunan orang Tingkir. Perasaanmu agaknya 
telah membeku, sehingga jantungmu agaknya tidak tersentuh 
sama sekali mendengar bahwa Sutawijaya itu juga anak 
Hadiwijaya.” 

“Orang yang sedang terdesak dapat saja mengigau untuk 
melepaskan diri dari himpitan perasaan.” 

Harya Wisaka menggeram. Namun pedangnyalah yang 
kemudian mulai berputar. Harya Wisaka yang menempatkan diri 
di antara ketiga orang pengikutnya itu ternyata harus mendapat 
perhatian khusus dari Raden Sutawijaya. 

Namun untunglah bahwa Harya Wisaka itu masih belum pulih 
kembali. Meskipun ayunan pedangnya masih sangat berbahaya, 
namun kakinya masih belum dapat bergerak secepat sebelum ia 
terluka. Tenaga dalamnya pun belum mampu dikembangkannya 
lagi sementara itu pancaran ilmunya masih lemah. 

Namun bersama dengan tiga orang pengawalnya, mereka 
adalah lawan yang sangat berat bagi Raden Sutawijaya. 

Sementara itu, seorang dari lawan Pangeran Benawa adalah 
pengawal terpercaya Harya Wisaka. Ia adalah orang yang 
memiliki ilmu yang tinggi. Meskipun nampaknya umurnya sudah 
mendekati setengah abad, namun justru ilmunya nampak 
semakin masak. 

Meskipun ilmu kawannya tidak setinggi orang yang sudah 
setengah abad itu, namun ia mampu melengkapi ilmu kawannya, 
sehingga dengan demikian Pangeran Benawa harus berhati-hati 
menghadapi keduanya. 

Lawan Paksipun orang-orang berilmu tinggi pula. Apalagi 
Paksi tidak membawa senjata andalannya, sehingga Paksi pun 
harus sangat berhati-hati. Ia tidak dapat membenturkan tongkat 
bambunya langsung melawan senjata lawan-lawannya. Tetapi ia 
harus berusaha untuk sekedar menepis dengan tongkatnya atau 
menghindarinya. 

Meskipun demikian, bukan berarti bahwa Paksi dengan 
mudah dapat didesak oleh kedua lawannya. Meskipun lawannya 
sadar sepenuhnya, bahwa senjata Paksi bukan senjata yang baik, 
namun mereka tidak dapat dengan serta-merta menyerang 
dengan mengayunkan senjata-senjata mereka. 

Ketika seorang di antara mereka meloncat sambil menebas 
mendatar ke arah dada, Paksi sempat bergeser surut. Sehingga 
ujung senjata lawannya tidak menggores dadanya. Pada saat 
yang bersamaan, lawannya yang lain menyerang dengan 
menjulurkan senjatanya pula. Namun dengan cepat Paksi 
merendahkan dirinya. Dengan cepat tongkatnya berputar. 



menyapu dengan derasnya, menghantam kaki lawannya yang 
sedang menjulurkan senjatanya itu. 

Orang itu masih sempat meloncat menghindar. Namun tibatiba 
saja senjata Paksi menggeliat. Sepotong bambu itu 
dijulurkannya mematuk ke arah perut. Orang itu sempat melihat 
serangan Paksi. Karena itu, maka iapun meloncat surut. 

Tetapi sepotong bambu di tangan Paksi itu bergerak lebih 
cepat. Ujungnya sempat menyentuh perut orang yang sedang 
meloncat surut itu. 

Untunglah bahwa ujung bambu patok lanjaran kacang 
panjang itu tidak runcing, sehingga tidak melukai perut 
lawannya. Namun dorongan kekuatan Paksi telah mendorong 
orang yang memang sedang meloncat surut itu. 

Karena itu, maka orang itu justru telah terdorong dengan 
kerasnya. Dengan demikian, maka kakinya tidak dapat hinggap 
di atas sebongkah batu padas di belakangnya, karena sebongkah 
batu padas itu telah terlampaui. 

Dengan kerasnya orang itu telah terjatuh di sela-sela 
bongkah-bongkah batu padas itu. Punggungnya yang terbentur 
dengan kerasnya, terasa tulangnya bagaikan berpatahan. 

Namun dengan susah payah orang itu bangkit. Sambil 
menyeringai orang itu meloncat kembali dan berdiri di atas batubatu 
padas yang keras itu. 

Darah orang itu bagaikan mendidih. Lawannya hanya 
mempergunakan tongkat bambu yang dicabutnya dari pematang. 
Sementara itu, berdua ia melawannya dengan senjata andalan di 
tangannya. 

“Iblis manakah yang telah merasuk ke dalam orang ini,” geram 
orang itu. 

Dengan gigi yang gemeretak orang itupun bergeser mendekati 
Paksi yang masih bertempur dengan seorang lawannya. Orang 
yang bertubuh tinggi agak kekurus-kurusan. Tetapi orang itu 
mempunyai kelebihan yang kadang-kadang menyulitkan Paksi. 
Orang itu mampu bergerak dengan kecepatan yang tinggi. 
Untunglah bahwa Paksi telah menempa dirinya sejak ia 
berada di dalam pengembaraan. Orang yang ternyata adalah 
ayahnya dan gurunya itu selalu membayanginya. Menuntun dan 
menempanya dengan cara yang asing, namun yang berhasil 
membentuknya menjadi orang yang berilmu tinggi. Kemudian, 
Paksipun mendapat kesempatan untuk berlatih dengan lebih 
teratur dan terencana di bawah bimbingan dua orang gurunya 
itu. 

Karena itu, maka ketika ia harus menghadapi dua orang yang 
berilmu tinggi hanya dengan sepotong bambu di tangannya, Paksi 
masih mampu mengimbangi kemampuan mereka berdua. 
Pertempuranpun semakin lama menjadi semakin sengit. 

Kedua orang lawannya berusaha memancing Paksi bertempur 
semakin jauh dari mulut terowongan itu. Namun Paksi tidak 
menanggapinya. Jika keduanya berloncatan menjauh, maka 
Paksipun tetap berdiri di tempatnya. 

Raden Sutawijayalah yang bertempur terdekat dengan mulut 
terowongan itu. Melawan empat orang lawannya, Raden 
Sutawijaya harus mengerahkan kemampuannya. Jika saja Harya 
Wisaka telah pulih kembali, maka Raden Sutawijaya harus 
membuat pertimbangan ulang untuk menghadapi mereka. Tetapi 
ternyata keadaan Harya Wisaka masih belum pulih kembali. Ia 
masih belum mampu bergerak dengan kecepatan yang tinggi. 
Tenaganyapun belum sekuat tenaganya yang utuh. Bahkan 
tenaga dalamnya pun masih terasa lemah. Demikian pula 
ilmunya masih belum mendapat dukungan penuh dan unsur 
kewadagannya. 

Karena itu, maka kehadiran Harya Wisaka tidak sangat 



mencemaskan bagi Sutawijaya. Meskipun demikian, keberadaan 
Harya Wisaka di antara ketiga orang lawan Raden Sutawijaya itu 
telah memaksa Raden Sutawijaya untuk mengerahkan 
kemampuannya. 

Dengan sepasang pisau belati panjangnya, Raden Sutawijaya 
berloncatan di antara keempat lawannya. Untuk menghindari 
serangan-serangan dari arah belakang, Raden Sutawijaya 
bertempur dengan langkah-langkah panjang. Kecepatannya 
bergerak banyak membuat lawan-lawannya kadang-kadang 
kebingungan. Bahkan Harya Wisaka sendiri sering merasa 
kehilangan lawannya itu. 

Mau tidak mau Harya Wisaka harus mengakui kenyataan 
tentang dirinya, bahwa kekuatan dan kemampuannya masih 
belum pulih kembali. 

Di sisi lain, Pangeran Benawa yang bertempur melawan dua 
orang lawan sempat bergeser ke tanah persawahan. Kaki mereka 
yang sedang bertempur itu berloncatan menginjak-injak batang 
padi muda yang sedang tumbuh. 

Namun Pangeran Benawa tidak dapat menghindarkan kakinya 
dari tanah yang basah itu. Ia tidak dapat bertempur dalam arena 
yang sama dengan arena yang dipergunakan oleh Paksi melawan 
kedua orang lawannya. 

Namun dengan demikian, rasa-rasanya Pangeran Benawa 
dapat bertempur dengan leluasa. Ia tidak perlu menjaga 
keseimbangan karena berdiri di atas batu-batu padas yang tidak 
rata. Bahkan terdapat beberapa gundukan-gundukan batu 
padas, namun di sana-sini terdapat lekuk-lekuk yang bahkan 
agak dalam. 

Dengan bertempur di tempat yang datar, maka Pangeran 
Benawa rasa-rasanya menjadi semakin garang. Meskipun seorang 
lawannya adalah orang yang sudah masak dalam olah 
kanuragan, tetapi Pangeran Benawa tidak mengalami kesulitan. 
Bahkan sekali-sekali ia sempat mendesak lawannya, meskipun 
kemudian Pangeran Benawalah yang harus berloncatan mundur. 
Seperti Raden Sutawijaya, Pangeran Benawapun 
menggenggam sepasang belati. Sementara itu penutup 
pergelangan tangannya sekaligus dapat dipergunakannya sebagai 
perisai. 

Semula lawannya tidak mengetahui bahwa Pangeran Benawa 
mengenakan sebuah perisai yang khusus di pergelangan 
tangannya. Karena itu, lawan-lawannya itu merasa heran jika 
sabetan pedang mereka seakan-akan terpental jika mengenai 
pergelangan tangan Pangeran Benawa. 

Sementara itu lawannya yang lain lebih banyak menyesuaikan 
diri dengan tatanan gerak Pangeran Benawa. Dalam keadaan 
yang memungkinkan orang itu tiba-tiba saja menyerang dengan 
cepat serta dengan kekuatan yang sangat besar. Pada saat-saat 
Pangeran Benawa sibuk dengan lawannya yang lain, maka orang 
itu selalu memanfaatkan keadaan. 

Tetapi Pangeran Benawa, meskipun masih terhitung muda, 
namun ilmunya seakan-akan sudah sulit dijajagi. Karena itu, 
maka Pangeran Benawa selalu dapat keluar dari kesulitankesulitan 
yang ditimbulkan oleh kedua orang lawannya itu. 

Bahkan semakin lama justru kedua orang lawannya itulah yang 
mengalami kesulitan. Seorang di antara mereka berteriak nyaring 
ketika pisau belati panjang Pangeran Benawa menggores 
bahunya. 

Belum lagi gema suaranya hilang, seorang lawan Paksi 
mengumpat dengan kasar. Tongkat bambu Paksi yang terayun 
mendatar telah menghantam punggungnya, sehingga orang itu 
jatuh terjerembab di atas tanah keras berbatu padas yang tidak 
rata. 



Dengan tangkasnya orang itu meloncat bangkit. Namun ketika 
tangannya mengusap wajahnya yang terasa pedih, telapak 
tangannya terasa menyentuh cairan yang hangat. Ternyata 
hidungnya yang membentur batu padas telah berdarah. Dahinya 
dan dagunya juga terluka. 

Sementara itu, Raden Sutawijaya yang bertempur melawan 
empat orang, termasuk Harya Wisaka sendiri, telah 
meningkatkan ilmunya. Ia sudah mulai jemu melayani keempat 
orang lawannya. 

Karena itu, maka Raden Sutawijayapun telah menghentakkan 
ilmunya. Ketika seorang lawannya meloncat menyerangnya, 
Raden Sutawijaya bergeser mengelak. Tetapi seorang lawannya 
yang lain telah mengayunkan senjatanya pula mengarah ke 
lambung. 

Dengan tangkasnya Raden Sutawijaya menangkisnya. Kedua 
pisau belati panjangnya memukul senjata lawannya itu dengan 
kerasnya. Tetapi pada saat yang hampir bersamaan, lawannya 
yang seorang lagi menjulurkan senjatanya mengarah ke dada. 
Raden Sutawijaya tidak sempat menangkisnya. Tetapi iapun 
meloncat tinggi-tinggi. Berputar di udara dan kemudian hinggap 
di atas sebongkah batu padas. Namun demikian kakinya 
menyentuh batu padas itu, iapun telah melenting kembali. 
Kakinya terjulur lurus menyamping. 

Terdengar seorang di antara lawannya mengaduh tertahan. 

Kaki Raden Sutawijaya itu telah mendorongnya sehingga orang 
itu kehilangan keseimbangan. Dengan kerasnya ia terjatuh dan 
justru tersuruk ke dalam mulut terowongan. 

Tubuhnya yang tidak mapan itu rasa-rasanya akan patah di 
tengah. Dengan susah payah ia berusaha untuk bangkit. Tetapi 
tubuhnya yang bagaikan patah itu terasa sakit sekali. 

Seorang kawannya dengan tergesa-gesa mendekatinya. 

Dengan serta-merta kawannya itu telah menarik tangannya. 
Namun dengan demikian orang itu justru berteriak kesakitan. 
Punggungnya tergores batu-batu padas yang keras, sehingga 
bukan saja bajunya terkoyak, tetapi juga kulitnya bagaikan 
terkelupas. 

Kawannya yang menarik tangannya tidak menghiraukannya. 

Ia justru meloncat kembali ke arena, karena Raden Sutawijaya 
telah menyerang dan mendesak Harya Wisaka yang belum pulih 
kembali kemampuannya itu. 

Dua orang dengan cepat berusaha menahan Raden Sutawijaya 
sehingga Harya Wisaka sempat meloncat mengambil jarak. 
Namun pada saat Harya Wisaka terlepas dari serangan Raden 
Sutawijaya, maka pisau belati Raden Sutawijaya itu terayun 
dengan derasnya. Seorang dari pengikut Harya Wisaka itu 
berteriak kesakitan. Ujung pisau belati Raden Sutawijaya itu 
ternyata telah menggores dadanya menyilang. 

Harya Wisaka sendiri tertegun mendengar teriakan itu. 

Darahpun kemudian mengalir membasahi bajunya yang 
menganga pula. 

Dalam pada itu, orang yang kulit punggungnya bagaikan 
terkelupas dan menahan pedih itu telah meloncat masuk kembali 
ke dalam arena. Namun ada sesuatu yang terasa menghambat 
gerak tangannya yang agak terkilir waktu ia terjatuh. 
Pertempuranpun menjadi semakin sengit. Orang-orang yang 
terlibat sudah mengerahkan tenaga dan kemampuan mereka. 
Masing-masing telah sampai ke puncak ilmunya. 

Namun Harya Wisaka dan para pengikutnya akhirnya tidak 
mampu mengatasi kemampuan ketiga orang lawannya. Seorang 
lawan Pangeran Benawa berdesah tertahan. Suaranya terputus di 
kerongkongan ketika pisau belati Pangeran Benawa itu 
menghunjam menyentuh jantung. 



Namun Pangeran Benawa memang menjadi heran. Para 
pengikut Harya Wisaka itu bagaikan kerasukan iblis. Mereka 
sama sekali tidak dapat melihat kenyataan. Seharusnya mereka 
dapat menilai kemampuan diri. Tetapi dalam keadaan yang 
semakin sulit, mereka bagaikan harimau yang terluka. 

Mengamuk sejadi-jadinya. 

Para pengikut Harya Wisaka yang lainpun telah terpengaruh 
pula. Ketika mereka menyadari bahwa seorang di antara mereka 
terbunuh, maka merekapun bertempur semakin garang dan 
bahkan kasar. Harya Wisaka sendiri kemudian telah 
mengerahkan sisa-sisa kemampuannya. Ia bermaksud 
mengakhiri perlawanan Raden Sutawijaya lebih cepat, agar ia 
segera dapat ikut menghentikan perlawanan Pangeran Benawa. 
Tetapi ternyata justru mereka berempatlah yang menjadi 
semakin terdesak. 

Karena itu, maka lawan Pangeran Benawa itu tidak dapat 
mengharapkan bantuan dari kawan-kawannya. Dalam keadaan 
yang tidak berpengharapan orang itu bertempur membabi buta. 
“Menyerahlah,” berkata Pangeran Benawa, “kau tidak akan 
mempunyai kesempatan lagi.” 

Tetapi lawannya sama sekali tidak menghiraukannya. Ia 
bahkan berteriak nyaring meloncat sambil menebas dengan 
senjatanya mengarah ke leher Pangeran Benawa. 

“Orang ini sedang membunuh diri,” berkata Pangeran Benawa 
di dalam hatinya. 

Ketika Pangeran Benawa mengelak dengan merendahkan diri, 
maka terdengar seseorang mengumpat kasar. Ternyata seorang 
lawan Raden Sutawijaya jatuh terguling dari atas gundukan batu 
padas. Orang itu masih berusaha untuk bangkit. Tetapi ternyata 
bahwa ia sudah tidak mampu lagi. Dengan susah payah 
tangannya menggapai-gapai batu-batu padas di sebelahnya. 
Namun ketika pegangan tangannya terlepas, orang itu 
terpelanting jatuh. 

Yang terdengar kemudian adalah erang kesakitan. 

Dalam pada itu, Paksipun telah menguasai kedua orang 
lawannya pula. Tongkat bambunya terayun-ayun mengerikan. 
Ketika tongkat yang terjulur itu mematuk dada, maka lawannya 
itupun telah terguling pula. Demikian ia berusaha bangkit, maka 
tongkat bambu Paksi itupun telah memukul tengkuknya. 

Orang itu mengaduh tertahan. Suaranya bagaikan terpotong 
di kerongkongannya. 

Yang tersisa sama sekali tidak mengendorkan perlawanan 
meskipun mereka tahu, bahwa mereka tidak akan dapat 
bertahan lebih lama lagi. 

Harya Wisaka yang melihat keadaan para pengawalnya 
menjadi semakin cemas. Iapun kemudian telah bersuit nyaring, 
memberikan aba-aba kepada para pengikutnya yang tersisa. 
Beberapa orang itupun tiba-tiba saja berloncatan turun dari 
gundukan batu-batu padas yang menyekat lubang terowongan 
sehingga lubang itu menjadi tersembunyi. 

Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi memang 
terkejut mendengar isyarat itu. Mereka tidak tahu, apa yang akan 
dilakukan oleh lawan-lawan mereka itu. Bahkan mereka semula 
menyangka bahwa isyarat itu adalah isyarat untuk melarikan 
diri. Setidak-tidaknya memberi kesempatan kepada Harya Wisaka 
untuk melepaskan diri dari tangan Raden Sutawijaya dan Paksi. 
Namun ternyata tidak. Mereka yang tinggal enam orang itu 
telah berkumpul dan bersiap memberikan perlawanan di dalam 
satu kelompok yang lebih besar. 

Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi termangumangu 
sejenak. Mereka sadar, bahwa Harya Wisaka dan kelima 
orang pengikutnya akan merubah tatanan perlawanan mereka. 



Dalam pada itu, maka Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa 
dan Paksipun telah berdiri di luar sekelompok kecil orang itu di 
arah yang berbeda. Meskipun hanya bertiga, tetapi mereka 
seakan-akan telah mengepung enam orang yang siap menghadapi 
mereka. Di antara mereka adalah Harya Wisaka sendiri. 

Beberapa saat kemudian, Pangeran Benawa, Raden 
Sutawijaya dan Paksi itupun mulai bergeser. Tanpa berjanji 
sebelumnya, mereka saling menyesuaikan diri. 

Sejenak kemudian, maka pertempuranpun telah berkobar lagi. 
Berenam dalam satu kelompok mereka masih mampu saling 
melindungi. Terutama melindungi Harya Wisaka sendiri. Tanpa 
menghiraukan keselamatan diri sendiri, kelima orang 
pengikutnya itu bertempur dengan garang, keras dan bahkan 
kasar. 

Harya Wisaka sendiri terlibat pula dalam pertempuran itu. 

Tetapi ia lebih banyak berada di bawah perlindungan para 
pengikutnya. 

“Paman,” berkata Pangeran Benawa kemudian, “mumpung 
masih ada kesempatan, perintahkan para pengikut Paman itu 
menghentikan perlawanan mereka. Dengan demikian maka 
pertempuran ini pun akan segera selesai. Peristiwa yang terjadi 
disini tidak akan memberatkan hukuman Paman. Kami tidak 
akan mengatakan bahwa Paman telah mengeraskan hati untuk 
melakukan perlawanan pada waktu kami berusaha menangkap 
Paman.” 

“Diam kau, anak Karebet. Jika kau takut menghadapi kami, 
pergilah. Kami tidak akan menyakitimu. Kalian bertiga akan kami 
ampuni dan kami beri kesempatan untuk tetap hidup dan pulang 
kepada ibu kalian masing-masing.” 

Raden Sutawijaya tertawa. Katanya, “Seharusnya Paman tidak 
mengingkari kenyataan ini.” 

“Persetan dengan igauanmu.” 

“Paman,” berkata Pangeran Benawa selanjutnya, “jika 
kesempatan terakhir ini tidak Paman pergunakan dengan baik, 
maka kami tidak akan memberikan kesempatan berikutnya 
kepada Paman.” 

“Diam. Sebentar lagi kau memang akan diam untuk 
selamanya.” 

Pangeran Benawa menarik nafas dalam-dalam. Kemudian 
dengan nada tinggi iapun berkata lantang, “Ternyata segala niat 
baik kita tidak ditanggapi oleh Paman Harya Wisaka. Karena itu, 
maka kita tidak mempunyai pilihan lain. Kita akan 
menghancurkan mereka sampai orang yang terakhir.” 

Suara Pangeran Benawa yang mengumandang itu memang 
menggetarkan jantung Harya Wisaka dan para pengikutnya. 
Namun segera diimbangi oleh Harya Wisaka yang berteriak 
nyaring, “Kita selesaikan ketiga orang yang menghalangi 
perjalanan kita. Bunuh mereka. Jangan ragu-ragu.” 

Tetapi Pangeran Benawa masih menjawab, “Dua orang kawan 
kalian sudah tidak mampu bangkit. Meskipun kami tidak datang 
untuk membunuh, tetapi dalam pertempuran yang terjadi, 
kematian dapat saja menerkam semua orang yang terlibat. 

Karena itu, siapakah di antara kalian yang masih ingin melihat 
matahari terbit esok pagi, menyerahlah.” 

“Cukup,” teriak Harya Wisaka. Lalu perintahnyapun 
menggelegar lagi, “Bunuh mereka bertiga.” 

Para pengikut Harya Wisakapun mengerahkan kemampuan 
mereka. Bersama Harya Wisaka, maka mereka mulai bergerak 
berputar perlahan-lahan sambil mengacukan senjata-senjata 
mereka. Sekali-sekali mereka berloncatan menyerang, namun 
merekapun kemudian kembali ke dalam lingkaran yang berputar. 
Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan Paksi mengamati 



Harya Wisaka dan para pengikutnya itu dengan seksama. Sekalisekali 
terjadi benturan senjata di antara mereka. Namun jika 
Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan Paksi mengambil jarak, 
maka para pengikut Harya Wisaka itu tidak menyerang mereka. 
Seakan-akan mereka dengan sengaja membatasi ruang gerak 
mereka, sehingga tidak keluar dari lingkaran. 

Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan Paksipun kemudian 
menyadari, bahwa Hatya Wisaka dan para pengikutnya yang 
merasa sulit untuk mengimbangi kemampuan ketiga orang 
lawannya itu lebih banyak bertahan daripada menyerang. Mereka 
menyusun satu lingkaran yang selalu bergerak, yang sulit untuk 
ditembus. 

Menghadapi tatanan gerak lawannya, maka Pangeran Benawa, 

Raden Sutawijaya dan Paksi berusaha untuk menemukan 
kelemahan pertahanan lawan mereka itu. 

Raden Sutawijayalah yang kemudian tiba-tiba saja bergerak 
mendekati Pangeran Benawa sambil berdesis, “Kita padukan 
kekuatan kita untuk menembus dinding pertahanan mereka.” 
Pangeran Benawapun segera tanggap. Karena itu, maka 
berdua mereka segera mendekati Paksi. Raden Sutawijayapun 
telah mengulangi lagi pernyataannya, “Kita padukan kekuatan 
kita untuk menembus dinding pertahanan mereka.” 

Sebagaimana Pangeran Benawa, Paksipun tanggap pula. 

Bertiga merekapun segera mempersiapkan diri untuk menembus 
putaran lingkaran pertahanan Harya Wisaka dan para 
pengikutnya. 

Namun, demikian mereka melihat sikap ketiga orang lawan 
mereka, maka Harya Wisakapun segera memberikan perintah 
kepada para pengikutnya untuk merubah gelarnya pula. Mereka 
tidak lagi berputar melingkar. Namun tiba-tiba saja lingkarannya 
itu telah bergerak dengan cepat. Keenam orang itupun telah 
menebar lengkung hampir setengah lingkaran. 

Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksipun tertegun 
melihat tatanan gerak lawannya yang cepat dan tersusun. 

Agaknya merekapun telah terlatih menghadapi keadaan yang 
gawat sebagaimana mereka hadapi saat itu. 

Namun Raden Sutawijaya itupun berkata, “Kita harus segera 
menyelesaikan mereka sebelum terjadi perubahan keadaan. 

Mungkin sekali kawan-kawan mereka akan berdatangan atau 
kemungkinan-kemungkinan lain yang tidak kita ketahui lebih 
dahulu.” 

Pangeran Benawa dan Paksipun mengangguk. Apapun yang 
akan terjadi, maka mereka bertiga harus menghentakkan 
kemampuan mereka memecahkan pertahanan lawan mereka. 

Dalam pada itu, dengan isyarat yang diberikan oleh Harya 
Wisaka, maka para pengikutnya itupun telah berderap bergeser 
mendekati ketiga orang lawan mereka dengan senjata teracu. 

“Bagus,” desis Raden Sutawijaya, “kita jangan menyerang 
mereka pada pusat setengah lingkaran itu. Dengan cepat Adimas 
Pangeran dan Paksi harus menjauhi aku. Aku akan berada di 
pusat setengah lingkaran itu, sedangkan kalian berdua akan 
menyerang dari luar. Jangan beri kesempatan mereka dapat 
menebak gerakan kita agar mereka tidak menyusun bentuk 
pertahanan baru.” 

“Beri perintah,” desis Pangeran Benawa. 

Raden Sutawijaya mengangguk. 

Dalam pada itu, lawan-lawan merekapun bergerak semakin 
dekat. Senjata mereka tidak saja teracu, tetapi ujungnya mulai 
bergetar. 

“Mereka tidak sekokoh yang kita lihat. Ada di antara mereka 
yang telah terluka. Bahkan kesakitan di punggung dan lambung.” 
Paksi mengangguk. Orang yang sudah dipukulnya di 



tengkuknya, tidak lagi mampu memberikan perlawanan 
sepenuhnya. Demikian pula orang yang telah terperosok ke dalam 
lubang terowongan, orang yang telah terlempar dari bongkahbongkah 
batu padas. Sementara Harya Wisaka sendiri masih 
sangat lemah. 

Sejenak kemudian, ketika Harya Wisaka dan para pengikutnya 
menjadi semakin dekat, maka Raden Sutawijayapun telah 
memberikan isyarat. 

Dengan cepat sekali Pangeran Benawa dan Paksi berloncatan 
keluar dari arah mulut setengah lingkaran yang seakan-akan 
hendak menerkam dan menelannya itu. Sementara itu, dengan 
cepat pula Raden Sutawijaya justru menyuruk ke dalamnya. 

Tatanan gerak itu mengejutkan Harya Wisaka. Namun ia tidak 
sempat merubah pertahanannya. Sementara Harya Wisaka dan 
orang yang berada di sebelah-menyebelah bertahan terhadap 
sergapan Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi telah 
menyerang dari kedua sisinya. 

Harya Wisaka dan orang-orangnyapun segera berada dalam 
kesulitan yang gawat. Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan 
Paksi agaknya sudah merasa terlalu lama bertempur, sehingga 
tubuh mereka telah basah oleh keringat. 

Karena itu, maka merekapun telah meningkatkan kemampuan 
mereka untuk segera mengakhiri perlawanan Harya Wisaka dan 
para pengikutnya. 

Dalam keadaan yang paling sulit itu, maka Harya Wisaka 
tidak mempunyai pilihan lain. Selagi pertempuran meningkat 
menjadi semakin sengit, maka terdengar isyarat dari mulut Harya 
Wisaka. 

Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi yang 
mendengar pula isyarat itu bertanya-tanya di dalam hati, apa 
pula yang akan dilakukan oleh Harya Wisaka dan para 
pengikutnya. 

Namun tiba-tiba saja para pengikut Harya Wisaka itu 
menghentakkan kemampuan mereka. Dengan sisa-sisa tenaga 
serta dengan mengerahkan ilmu mereka, para pengikut Harya 
Wisaka itu menyerang sejadi-jadinya. Seperti prahara mereka 
melibat ketiga orang lawan mereka. 

Dalam keadaan yang demikian Harya Wisaka telah 
mempergunakan kesempatan untuk menghindar dari arena. 

Tetapi Pangeran Benawa tidak membiarkannya melarikan diri. 

Iapun segera meloncat meninggalkan lawan-lawannya menyusul 
Harya Wisaka yang melarikan diri. Sementara itu, Raden 
Sutawijaya dan Paksi membiarkan Pangeran Benawa memburu 
Harya Wisaka, sementara mereka menghadapi para pengikut 
Harya Wisaka yang melibat mereka seperti angin pusaran. 

Seorang di antara mereka yang mencoba menghalangi 
Pangeran Benawa tiba-tiba saja telah terlempar jatuh. Pangeran 
Benawa tidak mau lagi dihambat. Pisau belatinya telah 
menyambar dada orang itu. 

Sementara itu, ketika yang lainpun berusaha menghambat, 
maka Raden Sutawijaya dan Paksipun telah menyerang mereka 
dengan garangnya. 

Ternyata bahwa Pangeran Benawa berhasil melepaskan diri 
dan mengejar Harya Wisaka yang belum terlalu jauh. 

Tenaga dan kemampuan Harya Wisaka memang belum pulih 
kembali. Dalam waktu yang pendek, Pangeran Benawa telah 
berhasil menyusulnya. 

Dengan tenaga dan kemampuan yang ada, Harya Wisaka 
mencoba untuk melawan. Sebagai seorang yang berilmu tinggi 
dan pengalaman yang luas, ia masih mampu bertahan beberapa 
lama. Sementara itu, Raden Sutawijaya dan Paksi harus 
mengatasi para pengikut Harya Wisaka yang menjadi seperti gila. 



Para pengikut Harya Wisaka itu tidak lagi menghiraukan 
keselamatan dirinya. Bahkan yang punggungnya telah 
terkelupas, yang tengkuknya bagaikan patah, yang tangannya 
terkilir serta yang telah menitikkan darah, tidak lagi 
menghiraukan sakit dan pedih yang menggigit. 

Raden Sutawijaya dan Paksi memang sedikit mengalami 
kesulitan menghadapi orang-orang yang seakan-akan sengaja 
membunuh diri itu. Meskipun Raden Sutawijaya telah mencoba 
memperingatkan mereka, namun mereka tidak 
menghiraukannya. Apalagi orang-orang yang memang merasa 
bersalah, mereka yang tidak mampu mengamankan lingkungan 
di sekitar mulut terowongan itu. Seandainya mereka lolos dari 
tangan Raden Sutawijaya dan Paksi, mereka tentu akan dituntut 
untuk mempertanggung-jawabkan kelalaian mereka. Merekapun 
menyadari, hukuman apa yang akan mereka terima karena 
kelalaian mereka itu. 

Karena itu, maka para pengikut Harya Wisaka itu tidak lagi 
mempunyai pilihan. Dengan mengerahkan segenap tenaga dan 
kemampuan mereka yang terakhir, mereka melawan Raden 
Sutawijaya dan Paksi. 

Seorang demi seorang merekapun terlempar dari arena. 

Tongkat bambu Paksi berputar menyambar-nyambar. Sekalisekali 
terjulur menembus pertahanan lawan mematuk dada. 

Sementara itu pisau belati Raden Sutawijayapun menebas 
menyilang menggores dada dan bahkan menghunjam menembus 
jantung. 

Namun para pengikut Harya Wisaka itu benar-benar seperti 
orang-orang yang kerasukan. Bahkan ketika tinggal seorang yang 
masih mampu memberikan perlawanan, orang itu tidak bersedia 
menyerah. Dilawannya Raden Sutawijaya dan Paksi. Seakan-akan 
ia mempunyai kemampuan melampaui kedua orang itu. 

“Hentikan orang itu, Paksi,” berkata Raden Sutawijaya. “Aku 
akan membantu Dimas Pangeran Benawa. Dimas sendiri tentu 
dapat mengakhiri perlawanan Paman Harya Wisaka. Tetapi 
Dimas tentu ingin menangkap Paman itu hidup-hidup, sementara 
Paman Harya Wisaka tentu tidak akan bersedia menyerah, 
bahkan sampai mati sekalipun.” 

“Baik, Raden,” jawab Paksi sambil bertempur. 

“Jangan lari,” teriak orang itu ketika ia melihat Raden 
Sutawijaya meninggalkannya. 

Dengan sisa tenaganya yang terakhir orang itu justru berlari 
mengejar Raden Sutawijaya. 

Namun Paksi tidak membiarkannya. Diayunkannya 
tongkatnya dengan derasnya menghantam punggung orang itu. 
Orang itupun jatuh terjerembab. Wajahnya menghantam batubatu 
padas. Senjatanya terlepas dari tangannya, sementara 
tulang punggungnya bagaikan patah, sehingga orang itu tidak 
lagi mampu bangkit. 

Habislah perlawanan para pengikut Harya Wisaka sampai 
orang terakhir. Sementara itu Raden Sutawijaya telah melibatkan 
diri di arena pertempuran antara Pangeran Benawa dan Harya 
Wisaka. 

Sebenarnyalah, bahwa perlawanan Harya Wisaka tidak terasa 
terlampau berat bagi Pangeran Benawa. Tetapi seperti yang 
diperhitungkan oleh Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa ingin 
menangkap Harya Wisaka hidup-hidup, sehingga karena itu 
Pangeran Benawa agak mengalami kesulitan. 

Bersama Raden Sutawijaya, maka Pangeran Benawa itu masih 
juga bertempur dengan hati-hati. Ia tidak ingin melukai, apalagi 
membunuh Harya Wisaka. Namun Harya Wisaka sama sekali 
tidak berniat untuk menyerah. Harya Wisaka telah memutuskan 
untuk bertempur sampai akhir. 



Ketika kemudian Paksipun mendekat pula, maka Harya 
Wisaka sadar, bahwa ia harus melawan ketika orang itu. 

Pertempuran masih berlangsung terus. Pangeran Benawa, 

Raden Sutawijaya dan Paksi berloncatan berganti-ganti 
menyerang. Semakin lama semakin sering, meskipun senjatasenjata 
mereka sama sekali tidak melukai kulit Harya Wisaka. 

Namun ujung tongkat Paksilah yang beberapa kali telah 
menyentuh tubuh Harya Wisaka. Ketika tongkat bambu itu 
mengenai pundaknya, maka Harya Wisaka terdorong beberapa 
langkah surut. Jika saja Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa 
ingin menghabisinya, maka kesempatanpun telah terbuka. Tetapi 
keduanya tidak melakukannya. Keduanya justru menyerang 
dengan garangnya, namun tanpa menyentuh kulit tubuh Harya 
Wisaka dengan ujung-ujung senjata. Kaki Pangeran Benawalah 
yang terjulur mengenai lambung. Namun hampir saja kaki 
Pangeran Benawa itu tertebas oleh pedang Harya Wisaka. 

Melawan tiga orang, Harya Wisaka harus mengerahkan 
segenap sisa tenaga dan kemampuannya yang memang belum 
pulih kembali. Semakin lama, tenaganyapun menjadi semakin 
menyusut. Nafasnya tersengal-sengal dan bahkan seakan-akan 
hampir terputus di kerongkongan. 

Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan Paksi justru 
meningkatkan serangan-serangan mereka. Tongkat Paksi, tangan 
dan kaki Pangeran Benawa dan Raden Sutawijayalah yang sekalisekali 
mengenai tubuh Harya Wisaka itu. 

Semakin lama Harya Wisakapun seakan-akan telah kehabisan 
tenaganya. Ketika ia menjulurkan pedangnya menggapai tubuh 
Pangeran Benawa, maka dengan sekuat tenaganya Paksi 
memukul punggung pedang itu dengan tongkat bambunya. 

Ternyata Harya Wisaka yang telah menjadi sangat letih itu 
tidak lagi mampu mempertahankan pedangnya. Tangannya 
menjadi sangat pedih, bagaikan terkelupas. 

Demikian pedangnya terjatuh, maka Pangeran Benawapun 
dengan serta-merta menerkamnya, sehingga keduanya jatuh 
berguling. 

Harya Wisaka tidak dapat berbuat banyak. Pangeran Benawa, 

Raden Sutawijaya dan Paksipun kemudian berusaha 
menangkapnya dan meringkusnya. 

Harya Wisaka memang menghentakkan kekuatannya. Tetapi 
tenaganya yang memang belum pulih kembali serta kelelahan 
yang mencengkam, membuatnya tidak berdaya. 

“Bunuh aku,” geram Harya Wisaka 

“Kami bukan pembunuh, Paman,” jawab Pangeran Benawa. 

“Kalian telah membunuh orang-orangku.” 

“Bukan maksud kami. Tetapi itu terjadi dalam pertempuran.” 

“Kau bunuh aku juga dalam pertempuran.” 

“Kami menangkap Paman sekarang. Apakah kami harus 
membunuh orang yang sudah tidak berdaya?” 

Harya Wisaka mengumpat. Ia berhasil meloloskan diri dari 
tangan Ki Gede Pemanahan, Kangjeng Sultan Hadiwijaya dan Ki 
Waskita. Namun kemudian ia justru jatuh ke tangan anak-anak 
yang masih ingusan itu. 

Tetapi Harya Wisaka tidak dapat ingkar dari kenyataan itu. 

Paksi telah mengikat tangan Harya Wisaka itu dengan ikat 
kepalanya di belakang tubuhnya. 

“Kau tidak berhak mengikat tanganku dengan ikat kepalamu 
itu. Aku tidak harus diikat. Aku hanya boleh disangkuti cinde 
karena kedudukanku.” 

“Siapakah Paman itu sehingga hanya dapat disangkuti cinde 
di leher atau lambung?” 

“Gila kau, Benawa. Aku adalah Harya Wisaka yang justru 
lebih berhak dari ayahmu atas tahta Pajang.” 



“Mungkin Paman benar. Tetapi disini tidak ada cinde yang 
diperlukan itu.” 

“Persetan. Tetapi aku tidak mau diikat dengan ikat kepalanya 
ini.” 

“Maaf, Paman. Yang ada hanyalah ikat kepala itu. Itupun 
Paksi harus mengorbankannya, sehingga ia tidak mengenakan 
ikat kepala.” 

Harya Wisaka memang tidak dapat menolak perlakukan ketiga 
orang yang menangkapnya itu. Apalagi setelah tangannya diikat. 
Dalam pada itu, Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan 
Paksi masih harus membicarakan, apa yang akan mereka 
lakukan. 

“Kita bawa saja Harya Wisaka langsung ke istana,” berkata 
Paksi. 

“Apakah kita tidak akan mengalami hambatan di perjalanan? 
Bagaimana jika para prajurit yang bertugas di pintu gerbang 
tidak mempercayai kita?” desis Pangeran Benawa. 

“Jika terpaksa kita dapat memperkenalkan kenyataan tentang 
diri kita masing-masing,” sahut Raden Sutawijaya. 

Pangeran Benawa mengangguk-angguk. Katanya, “Ya. Kita 
dapat menyatakan diri dari kita masing-masing. Mudah-mudahan 
para prajurit itu mempercayainya.” 

Ketiganya memang tidak menemukan jalan terbaik selain 
membawa Harya Wisaka itu ke pintu gerbang. Mereka terpaksa 
meninggalkan orang-orang yang terbunuh dan bahkan yang 
terluka. Mereka tidak sempat menolong mereka karena mereka 
sedang membawa seorang yang sangat penting bagi Pajang. 

Dengan demikian, maka mereka bertigapun segera membawa 
Harya Wisaka ke pintu gerbang kota dengan tangan terikat. 
Meskipun Harya Wisaka tetap berkeberatan, namun ketiga orang 
yang menangkapnya itu tidak menghiraukannya. 

Ketika mereka mendekati pintu gerbang, maka ketiga orang 
yang menangkap Harya Wisaka itu memang menjadi berdebardebar. 
Jika saja para prajurit di pintu gerbang itu tidak 
mengenali mereka, maka persoalannya akan menjadi 
berkepanjangan. 

Sebenarnyalah para prajurit di pintu gerbang itu dengan 
serta-merta menghentikan mereka. Seorang lurah prajurit yang 
memimpin para prajurit yang bertugas di pintu gerbang itu 
dengan wajah tegang bertanya, “Bukankah kalian orang-orang 
yang tadi keluar lewat pintu gerbang ini dengan alasan salah 
seorang keluarga kalian sakit keras?” 

“Ya,” jawab Pangeran Benawa, “sekarang aku akan masuk 
kembali. Aku membawa seorang tawanan yang sangat penting 
bagi Pajang.” 

“Tawanan apa? Perampok? Pengikut Harya Wisaka?” 

“Lihat, siapakah orang yang berhasil kami tangkap ini. Kau 
tentu dapat mengenalinya karena ciri-cirinya sudah 
diberitahukan kepada semua prajurit, bahkan semua orang di 
Pajang.” 

Lurah prajurit itu mengamat-amati Harya Wisaka yang 
nampak sangat letih itu. Dengan ragu-ragu iapun berkata, “Orang 
inikah yang bernama Harya Wisaka?” 

“Ya,” jawab Pangeran Benawa. 

Lurah prajurit itu termangu-mangu sejenak. Namun 
kemudian iapun berkata, “Nah, serahkan orang ini kepada kami, 
prajurit Pajang yang bertugas di pintu gerbang kota.” 

“Kami akan membawanya langsung ke istana.” 

Lurah prajurit itu menggelengkan kepalanya. Katanya, “Itu 
tidak mungkin. Kamilah yang bertugas malam ini di sini. Kami 
bertanggung jawab terhadap semua peristiwa yang terjadi malam 
ini di sini. Juga peristiwa tertangkapnya Harya Wisaka. Karena 






masalah ini adalah masalah yang besar bagi Pajang, maka segala 
persoalannya harus kami ambil alih.” 

“Tetapi kamilah yang telah menangkap Harya Wisaka. Kamilah 
yang harus membawanya menghadap langsung Kangjeng Sultan.” 
“Kau kira setiap orang boleh menghadap Kangjeng Sultan?” 

“Aku akan diperkenankan menghadap kapan saja.” 

Lurah prajurit itu tertawa. Katanya, “Kau kira, siapakah kau 
ini, he? Gelandangan seperti kau akan diusir seperti anjing 
kurapan jika kau berani mendekati pintu gerbang istana.” 

“Cukup. Jangan membual lagi. Biarlah kami lewat.” 

Namun tiba-tiba saja Harya Wisaka itupun berkata, “Apakah 
kalian percaya bahwa aku seorang buruan? Aku baru pulang dari 
rumah seorang saudaraku yang melahirkan anaknya. Tiba-tiba 
saja aku disergap oleh ketiga orang itu. Nampaknya ketiga orang 
itu adalah pemburu hadiah jika ia berhasil menangkap orangorang 
yang dicari oleh para pemimpin di Pajang.” 

Lurah prajurit itu termangu-mangu sejenak. Namun katanya, 

“Aku memang yakin bahwa ketiga orang ini adalah orang-orang 
yang memburu hadiah jika ia berhasil menangkap orang-orang 
yang dicari oleh para pemimpin di Pajang. Tetapi aku pun yakin 
bahwa kau adalah Harya Wisaka. Karena itu, maka kau harus 
diserahkan kepada kami, prajurit yang bertugas di malam ini.” 
“Kau keliru, Ki Sanak. Aku mohon kau memandang wajahku 
dengan seksama. Apakah aku orang yang kalian cari? Namaku 
sama sekali bukan Harya Wisaka. Bahkan aku belum pernah 
mendengar nama itu. Namaku adalah Kriyatama, seorang 
pedagang ternak dari Pandean. Jika Ki Sanak tidak percaya, 
marilah, bawa aku ke Pandean. Setidak-tidaknya Ki Sanak akan 
mendapatkan seekor kambing yang dapat disembelih untuk 
makan siang esok bersama para prajurit yang bertugas malam 
ini.” 

Lurah prajurit itu mengerutkan dahinya. Dipandanginya 
Harya Wisaka dengan seksama. Menurut ciri-ciri yang mereka 
ketahui, orang itu memang Harya Wisaka. Tetapi keterangannya 
membuat lurah prajurit itu ragu-ragu. 

Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan Paksi tiba-tiba saja 
justru berdiam diri. Mereka ingin mendengar pembicaraan lurah 
prajurit dan Harya Wisaka itu selanjutnya. 

“Kau dapat membawa kau ke Pandean,” berkata Harya 
Wisaka. “Kau akan bertemu dengan para saksi, bahwa aku 
adalah Kriyatama, orang Pandean. Jika aku berbohong, Ki Sanak 
dapat membunuhku di tempat. Tetapi jika aku adalah Kriyatama, 
maka kalian akan dapat menikmati makan siang yang barangkali 
akan selalu kalian kenang.” 

Lurah prajurit itu ternyata merenungi kata-kata Harya 
Wisaka. Rasa-rasanya mereka ingin pergi ke Pandean. Jaraknya 
tidak terlalu jauh. Tetapi prajurit itu ragu-ragu. Jika mereka 
pergi, siapakah yang akan menjaga pintu gerbang itu? 

Akhirnya lurah prajurit itu berkata, “Tunggu sampai pengganti 
kami datang. Kami akan membawa kau ke Pandean untuk 
membuktikan apakah benar kau orang Pandean.” 

“Terserah saja kepada Ki Sanak. Tetapi mohon ketiga orang ini 
jangan mengganggu aku lagi.” 

Lurah prajurit itupun kemudian berpaling kepada Raden 
Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Paksi. Dengan garang lurah 
prajurit itu berkata, “Pergilah. Jika kalian tidak mau pergi, maka 
kalian akan kami tangkap.” 

“Kenapa kami harus ditangkap?” 

“Kau tidak menghargai kehadiran kami di sini.” 

“Aku hargai kehadiran para prajurit. Karena itu kami melapor 
bahwa kami telah menangkap Harya Wisaka.” 

“Sekali lagi aku peringatkan agar kalian meninggalkan tempat 



ini atau kami tangkap.” 

Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan Paksi termangumangu 
sejenak. Sementara itu, beberapa orang prajurit yang 
bertugas di pintu gerbang itupun telah mengerumuninya. 

Jumlah prajurit yang bertugas itu lebih dari sepuluh orang. 
Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan Paksi 
memperhitungkan bahwa mereka akan dapat mengalahkan para 
prajurit itu. Namun jika kemudian mereka membunyikan isyarat 
dan kelompok-kelompok prajurit yang lain berdatangan, maka 
persoalannya akan menjadi bertambah gawat. Meskipun di 
antara mereka tentu ada yang dapat mengenali Raden Sutawijaya 
atau Pangeran Benawa, namun kemungkinan lain dapat saja 
terjadi. 

Tiba-tiba saja Pangeran Benawa itupun berkata, “Baiklah. 

Marilah kita pergi. Kita serahkan saja Harya Wisaka itu kepada 
para prajurit yang bertugas. Jika Harya Wisaka itu terlepas dari 
tangan mereka, maka itu adalah tanggung jawab mereka.” 

Raden Sutawijaya dan Paksi tidak dapat berbuat lain. Bertiga 
mereka meninggalkan pintu gerbang itu. 

Namun sebelum mereka menjadi semakin jauh, Harya Wisaka 
itupun berkata, “Mereka adalah orang-orang yang berbahaya. 
Kenapa mereka tidak ditangkap saja?” 

“Mereka tidak mempunyai kesalahan apa-apa. Setiap orang 
dapat saja memburu hadiah dengan menangkap orang-orang 
yang dikejar-kejar oleh pemerintah Pajang.” 

“Tetapi mereka berbuat sewenang-wenang. Mereka menangkap 
orang-orang yang tidak seharusnya ditangkap.” 

“Jika orang-orang tangkapan itu diserahkan kepada prajurit 
Pajang, maka akan ternyata bahwa orang itu salah tangkap.” 
“Tetapi kadang-kadang para prajurit pun kurang teliti 
mengamati orang-orang yang ditangkap itu. Untunglah bahwa Ki 
Sanak sangat bijaksana, sehingga tidak begitu saja 
mempercayainya. Coba, apakah masuk akal jika mereka ingin 
membawa aku langsung ke istana? Bukankah itu satu bualan 
yang bodoh, apalagi di hadapan para prajurit Pajang.” 

“Kami tidak perlu menangkapnya. Yang penting, aku telah 
menerima penyerahan Ki Sanak. Besok kami akan membawamu 
ke Pandean. Jika kau berbohong, berarti kamilah yang dapat 
menangkap Harya Wisaka. Tetapi jika kau tidak berbohong, maka 
kami akan mendapatkan suguhan makan siang yang nikmat. 

Seekor kambing akan disembelih.” 

“Jika aku bukan Kriyatama dari Pandean, aku tidak akan 
berani mengaku-aku. Tetapi kenapa kita harus menunggu sampai 
esok. Ketiga orang itu adalah orang-orang yang licik. Mereka akan 
dapat melapor bahwa aku adalah orang yang disangkanya Harya 
Wisaka. Beberapa prajurit yang tidak sedang bertugas disini akan 
dapat dikelabuhinya dengan ceritera-ceritera bohongnya.” 
“Maksudmu?” 

“Kau dapat menugaskan dua atau tiga orang prajurit untuk 
bersaksi ke Pandean malam ini. Baru besok kalian semuanya 
pergi ke Pandean untuk makan siang setelah para prajurit 
pengganti itu datang, nanti, seandainya benar ketiga orang itu 
datang bersama beberapa prajurit yang lain, biarlah mereka 
membuktikan, bahwa aku adalah Kriyatama, orang Pandean. 

Jika mereka menemukan aku di Pandean, maka mereka akan 
yakin, bahwa ketiga orang pemburu hadiah itu telah berbuat 
semena-mena.” 

“Jangan tergesa-gesa, Ki Sanak. Jika ketiga orang itu 
memanggil prajurit yang lain, maka kamilah yang akan 
menyelesaikannya. Mereka tidak dapat mengambilmu dari tangan 
kami.” 

“Jika jumlah mereka terlalu banyak, sementara mereka 



semuanya belum pernah bertemu dan mengenali orang yang 
bernama Haiya Wisaka itu?” 

“Jangan takut. Para prajurit Pajang sudah dibatasi dengan 
garis-garis tugas mereka masing-masing, sehingga tidak akan 
terjadi benturan di antara kami.” 

Namun Harya Wisaka itupun berkata, “Bagaimanapun juga, 
persoalannya bukan sekedar paugeran dan garis-garis tugas yang 
sudah ditentukan. Persoalannya menyangkut kepentingan yang 
lebih jauh lagi, karena agaknya siapakah yang dapat menangkap 
orang yang bernama Harya Wisaka itu akan mendapat hadiah 
apapun ujudnya. Pamrih itulah agaknya yang harus 
dipertimbangkan. Pamrih itu biasanya dapat melupakan apapun 
juga, termasuk batasan-batasan, paugeran dan tatanan-tatanan. 
Bahkan kesetiaan.” 

“Tetapi jika kau bukan Harya Wisaka, siapakah yang akan 
memperebutkan?” 

“Jika karena tidak mengenal Harya Wisaka? Apakah aku juga 
harus mengajak mereka pergi ke Pandean? Berapa ekor kambing 
aku harus menyembelih siang besok?” 

Lurah prajurit itu termangu-mangu sejenak. Namun 
kemudian iapun berkata, “Baiklah. Tiga orang prajuritku akan 
membawamu ke Pandean.” 

“Terima kasih. Aku sudah membayangkan isteri dan anakanakku 
di rumah menjadi sangat gelisah jika aku tidak pulang.” 

Lurah prajurit itupun kemudian telah memerintahkan tiga 
orang prajurit yang bersenjata tombak untuk membawa orang 
yang mengaku bernama Kriyatama itu. 

“Bawa orang ini ke Pandean. Kalian harus langsung menemui 
Ki Bekel di Pandean. Kalian harus bertanya, siapakah orang yang 
kau bawa itu. Apakah orang itu orang Pandean atau bukan. Jika 
orang itu orang Pandean, serahkan ia kepada Ki Bekel. Tetapi 
kalian harus tahu di mana rumahnya. Apakah ia mempunyai 
kambing seperti dikatakannya atau tidak. Jika tidak, ia telah 
menipu sekelompok prajurit Pajang yang telah bertugas. Tetapi 
jika orang itu bukan orang Pandean, maka ia harus dibawa 
kembali kemari. Orang itu adalah Harya Wisaka.” 

“Baik, Ki Lurah.” 

“Hati-hatilah. Tugas kalian adalah tugas yang berat. Apalagi 
jika orang itu benar-benar Harya Wisaka.” 

“Baik, Ki Lurah.” 

“Kalian tidak boleh menyimpang dari perintahku. Jangan pergi 
ke manapun juga selain ke Pandean. Kalian dengar?” 

“Ya, Ki Lurah.” 

“Jangan hiraukan jika orang itu membujuk kalian.” 

“Ya, Ki Lurah.” 

Demikianlah maka ketiga orang itupun segera membawa 
orang yang menyebut Kriyatama itu meninggalkan pintu gerbang. 
“Bagaimana dengan ikatan tanganku ini?” bertanya orang itu 
ketika mereka berangkat. 

Namun Ki Lurah itupun menjawab, “Ikatan itu tidak akan 
dilepas sampai kau bertemu dengan Ki Bekel Pandean.” 

Orang yang mengaku bernama Kriyatama itu mengangguk. 
Katanya, “Baiklah. Nampaknya Ki Lurah belum yakin, bahwa aku 
adalah orang Pandean. Tetapi baiklah, aku tidak berkeberatan 
dibawa dengan tangan terikat sampai bertemu dengan Ki Bekel 
Pandean.” 

Sejenak kemudian, maka orang yang menyebut dirinya 
Kriyatama itu diawasi oleh tiga orang prajurit telah menembus 
kegelapan menuju ke Pandean, sebuah padukuhan yang tidak 
terlalu jauh dari pintu gerbang kota. 

Dalam pada itu, di dalam kota, tidak jauh dari pintu gerbang 
kota. Raden Sutawijaya dan Paksi mengawasi apa yang telah 



terjadi di pintu gerbang. Dengan mengetrapkan ilmu Sapta 
Pandulu dan Sapta Pangrungu mereka dapat melihat dan 
mendengar apa yang telah terjadi di pintu gerbang kota itu. 

Ketika mereka melihat Harya Wisaka itu dibawa oleh tiga 
orang prajurit menuju ke Pandean, maka Raden Sutawijaya 
itupun berkata, “Kau tunggu Dimas Pangeran Benawa disini. Aku 
akan mengikuti mereka.” 

“Bagaimana Raden akan keluar?” 

“Perhatian mereka sepenuhnya tertuju kepada Harya Wisaka. 

Aku akan meloncati dinding. Demikian Dimas Pangeran datang, 
kalian harus segera menyusul aku. Aku percaya bahwa mereka 
pergi ke Pandean. Namun ketiga orang prajurit itu tentu akan 
terjebak ke dalam sarang serigala itu. Aku menduga, bahwa 
Pandean yang memang agak tersembunyi di balik gumuk kecil itu 
merupakan sarang para pengikut Harya Wisaka di luar kotaraja. 
Mungkin di Pandean terdapat beberapa orang terpenting dari 
para pengikut Harya Wisaka.” 

“Tetapi kenapa Harya Wisaka dengan ringan menyebut 
padukuhan itu selagi kita masih ada di penjagaan itu.” 

“Mungkin Harya Wisaka tidak segera dapat menyebut nama 
padukuhan yang lain. Namun mungkin juga ia menyebutnya di 
luar sadarnya.” 

“Baik, Raden. Aku akan menunggu Pangeran Benawa disini.” 
“Hati-hatilah. Kita harus mengepung Padukuhan Pandean 
rapat-rapat. Jangan sampai ada yang lolos. Sementara itu, 
biarlah aku mengawasi Paman Harya Wisaka. Jika ia tidak pergi 
ke Pandean, maka aku akan menghentikannya dan menunggu 
kedatangan kalian.” 

“Baik, Raden,” jawab Paksi. 

Demikianlah, maka Raden Sutawijaya itupun telah 
meninggalkan Paksi yang harus menunggu Pangeran Benawa 
yang telah menghubungi langsung Ki Tumenggung Yudatama di 
baraknya. Ki Tumenggung Yudatama adalah salah seorang di 
antara para pemimpin Pajang yang mendapat tugas untuk 
menangkap Harya Wisaka yang tempat tinggalnya terdekat 
dengan pintu gerbang kotaraja. 

Kedatangan Pangeran Benawa dengan pakaiannya yang kusut 
di lewat tengah malam, bahkan menjelang dini memang 
mengejutkan. Hampir saja Pangeran Benawa tidak dapat dikenali. 
Namun pemimpin kelompok prajurit yang bertugas untuk 
berjaga-jaga malam itu meskipun semula agak ragu, namun 
akhirnya ia langsung meyakininya, bahwa ia memang sedang 
berbicara dengan Pangeran Benawa yang telah menyatakan 
dirinya. 

Karena itu, maka Pangeran Benawa itupun segera dihadapkan 
kepada Ki Tumenggung Yudatama yang segera dibangunkan. 
Ternyata kesiagaan Ki Tumenggung Yudatama cukup tinggi. 
Dalam waktu yang pendek, sekelompok prajurit dari pasukan 
berkuda yang berada di bawah perintah Ki Tumenggung telah 
bersiap. 

Sejenak kemudian, maka pasukan berkuda itupun telah 
berderap menggetarkan jalan-jalan kota menuju ke pintu 
gerbang. 

Pangeran Benawa menghentikan sekelompok prajurit dari 
pasukan berkuda itu di tempat Paksi menunggu. Dengan cepat 
Paksi pun memberitahukan, bahwa Raden Sutawijaya berhasil 
meloncati dinding kota tanpa diketahui oleh para prajurit yang 
bertugas di pintu gerbang, karena perhatian mereka justru 
tertuju kepada Harya Wisaka. Sementara itu, prajurit peronda 
yang setiap saat mengelilingi jalan di sepanjang dinding kotapun 
tidak sedang lewat. 

Paksipun segera meloncat ke punggung kuda yang telah 



disediakan baginya, yang dibawa dari barak para prajurit. 

Dengan cepat pasukan itupun berderap menuju ke pintu 
gerbang. 

Para petugas di pintu gerbangpun mendengar derap kaki kuda 
dari sekelompok pasukan berkuda. Namun mereka tidak dapat 
menghentikannya. Kuda itu berlari kencang menerobos para 
prajurit yang bertugas, yang harus berloncatan menepi. 

“Gila pasukan berkuda itu,” geram Ki Lurah. 

“Dua orang di antara mereka adalah dua orang yang 
membawa tawanan yang disebutnya Harya Wisaka itu,” teriak 
seorang prajurit yang bertugas di pintu gerbang. 

“Setan alas,” geram Ki Lurah. 

“Aku melihat Ki Tumenggung Yudatama sendiri memimpin 
pasukan itu.” 

“Ya,” geram Ki Lurah, “Ki Tumenggung sudah diperalat orangorang 
gila itu.” 

“Ia akan menyesali ketergesa-gesaannya. Jika ia nanti 
membawa orang Pandean itu, maka besok ia akan menyesal.” 

“Tetapi Ki Tumenggung Yudatama tentu dapat mengenali 
Harya Wisaka. Jika orang itu bukan Harya Wisaka, ia tentu tidak 
akan membawanya. Bahkan ia tentu akan menjadi sangat marah 
kepada orang-orang yang telah membawanya ke Pandean itu.” 
“Tetapi jika orang itu benar-benar Harya Wisaka?” bertanya 
seorang prajurit. 

“He?” Ki Lurah tercenung sejenak. Namun kemudian iapun 
berkata, “Jika orang itu Harya Wisaka, ia tidak akan dapat 
berkata dengan meyakinkan, bahwa ia orang Pandean. Ia tentu 
menjadi gelisah ketika aku memerintahkan kawan-kawanmu itu 
membawanya langsung kepada Ki Bekel. Tetapi nampaknya ia 
sama sekali tidak tersentuh.” 

Para prajurit itu mengangguk-angguk. 

Namun Ki Lurah itu memang menjadi gelisah. Dengan ragu 
iapun berkata, “Tetapi orang itu dibawa dengan tangan terikat. 

Jika ia benar Harya Wisaka, maka kawan-kawanmu akan segera 
dapat mengatasinya.” 

Dalam pada itu, Ki Tumenggung Yudatama dan pasukan 
berkudanya melarikan kuda mereka seperti sedang berpacu. 
Meskipun dini hari masih gelap dan udara terasa dingin menusuk 
tulang, namun para prajurit itu tidak mengurangi kecepatannya. 
Setelah agak jauh dari pintu gerbang. Raden Sutawijaya 
berhasil menyusul ketiga orang prajurit yang mengiring Harya 
Wisaka yang tangannya masih terikat. Menurut pengamatan 
Raden Sutawijaya, mereka memang pergi ke arah Pandean. 

“Jika mereka benar-benar pergi ke Pandean, maka Pandean 
itu tentu merupakan sarang bagi para pengikut Paman Harya 
Wisaka,” berkata Raden Sutawijaya di dalam hatinya. 

Namun Raden Sutawijayapun segera berhenti dan menyusup 
di balik semak-semak di pinggir jalan ketika Harya Wisaka itu 
berhenti. 

“Kenapa berhenti?” bertanya prajurit yang menggiringnya 
sambil mengacukan tombaknya, sementara kedua kawannya 
berdiri di sisi lain sambil merundukkan tombak pendeknya pula. 

“Ki Sanak,” berkata Harya Wisaka, “aku tidak berkeberatan 
untuk diikat tanganku. Tetapi aku ingin mengalihkan tanganku 
ke depan tubuhku.” 

“Kenapa?” 

“Jika tanganku di belakang, aku tidak dapat berbuat apa-apa 
sama sekali dengan tanganku. Bahkan aku tidak dapat 
menggaruk leherku yang terasa gatal sekali.” 

“Kami tidak akan melepas pengikat tanganmu itu.” 

“Aku tidak minta melepas ikatan tanganku. Aku hanya minta, 
tanganku terikat di depan, agar aku dapat berbuat serba sedikit 




dengan tanganku. Tetapi tanganku akan tetap terikat 
sebagaimana perintah Ki Lurah.” 

Ketiga orang prajurit itu saling berpandangan. Sementara 
Harya Wisaka itu berkata, “Aku hanya minta sekedar belas 
kasihan Ki Sanak bertiga. Barangkali ada hubungannya dengan 
perikemanusiaan.” 

Yang tertua di antara ketiga orang prajurit itupun kemudian 
berkata, “Menelungkuplah.” 

“Untuk apa?” 

“Kami akan melepas ikatan tanganmu dan akan 
memindahkan tanganmu terikat di depan.” 

“Terima kasih,” berkata Harya Wisaka. 

Harya Wisaka itupun kemudian berbaring menelungkup. Dua 
ujung tombak melekat di lambung kiri dan kanan, sementara 
seorang di antara para prajurit itu melepaskan ikatannya. 

“Sekarang berputar menengadah. Perlahan-lahan. Jika kau 
berbuat macam-macam, maka ujung-ujung tombak ini akan 
menembus dadamu.” 

Harya Wisakapun kemudian menelentangkan tubuhnya, 
sementara dua ujung tombak masih saja siap menghunjam ke 
tubuhnya jika ia berbuat sesuatu yang mencurigakan. 

Seorang di antara para prajurit itupun kemudian telah 
mengikat tangan Harya Wisaka dengan ikat kepala itu di depan 
tubuhnya. Ikatan itu demikian kuatnya, sehingga Harya Wisaka 
itu berdesis, “Kau sakiti tanganku.” 

Tetapi prajurit itu tidak menghiraukannya. 

“Bangkit. Kita berjalan lagi.” 

“Jangan perlakukan aku seperti seorang penjahat,” berkata 
Harya Wisaka. “Yang terjadi hanyalah salah paham. Kalian akan 
segera yakin setelah kalian sampai di Pandean.” 

Prajurit itu tidak menghiraukan kata-katanya. Dengan tegas ia 
berkata, “Bangkit, cepat. Kita akan meneruskan perjalanan.” 

Harya Wisaka tidak menjawab. Iapun kemudian bangkit 
berdiri dan melangkah tertatih-tatih dengan tangan terikat, tetapi 
di depan. 

Sejenak kemudian maka mereka melanjutkan perjalanan 
menuju ke Pandean. 

Raden Sutawijaya yang mengikuti merekapun kemudian 
yakin, bahwa mereka memang pergi ke Pandean. 

Jantung Raden Sutawijaya menjadi berdebar-debar. Apakah ia 
akan membiarkan Harya Wisaka masuk ke padukuhan, atau ia 
harus menangkapnya sebelum ia masuk ke dalamnya. 

Jika Raden Sutawijaya membiarkan mereka masuk ke 
padukuhan, maka para prajurit yang malang itu tentu akan 
dibantai oleh para pengikut Harya Wisaka. Tetapi jika ia 
menghentikannya maka Raden Sutawijaya itu justru akan 
bertengkar dengan ketiga orang prajurit itu. Ketiga orang prajurit 
itu tentu tidak akan mempercayai segala keterangannya. 

Sementara Harya Wisaka tentu akan memanfaatkan keadaan. 

Selagi Raden Sutawijaya ragu-ragu, maka Harya Wisaka dan 
ketiga orang prajurit itu sudah menjadi semakin dekat dengan 
pintu gerbang Padukuhan Pandean. Padukuhan yang tidak begitu 
besar, dan yang seakan-akan tersembunyi di balik sebuah gumuk 
kecil yang ditumbuhi berbagai macam pepohonan dan gerumbulgerumbul 
perdu liar. 

“Terlambat,” desis Raden Sutawijaya. “Jika aku langsung 
melibatkan diri, mungkin aku harus berhadapan dengan 
beberapa pengikut Harya Wisaka, sementara ketiga orang prajurit 
itu masih belum menyadari, apa yang sebenarnya terjadi.” 

Sebenarnyalah, pada saat mereka hampir sampai di regol 
padukuhan, terdengar suitan nyaring. Harya Wisaka telah 
menaruh jari-jari tangannya yang sudah tidak terikat lagi di 



mulutnya. 

Para prajurit yang menggiringnya terkejut. Mereka tidak 
melihat Harya Wisaka itu menggosok-gosokkan ikat kepala yang 
mengikat tangannya itu pada timang ikat pinggangnya yang 
bergerigi sehingga rantas. 

Ketiga orang prajurit yang melihat Harya Wisaka terlepas serta 
isyarat yang dilontarkan, dengan sigap menyerangnya. Tetapi 
Harya Wisaka yang meskipun tenaganya masih belum pulih 
kembali itu dapat mengelak. Bahkan dengan cepat Harya Wisaka 
meloncat semakin mendekati pintu gerbang padukuhan. Sekali 
lagi terdengar suitan nyaring dari sela-sela bibir Harya Wisaka 
itu. 

Tiba-tiba saja beberapa orang muncul dari balik pintu 
gerbang. Dengan serta-merta mereka menyerang ketiga orang 
prajurit yang mengantar Harya Wisaka ke Pandean. 

Raden Sutawijaya hanya dapat memalingkan wajahnya 
sejenak. Para pengikut Harya Wisaka tidak memerlukan waktu 
yang panjang untuk melumpuhkan ketiga orang prajurit itu. 
“Kangmas Harya Wisaka,” terdengar seseorang bertanya, “apa 
yang telah terjadi?” 

“Orang-orang dungu itu tidak dapat mengamankan jalan 
keluar dari dalam kota, sehingga aku tertangkap. Tetapi aku 
dapat mengelabuhi para prajurit yang bodoh itu.” 

“Bukankah segala sesuatunya sudah aman.” 

“Tidak. Perintahkan semua orang yang berada di Pandean 
untuk meninggalkan tempat ini sekarang juga.” 

“Sekarang?” 

“Ya. Para prajurit Pajang tentu akan segera memburu aku 
kemari.” 

“Tetapi apakah yang sebenarnya telah terjadi?” 

“Tidak ada waktu untuk berbicara sekarang. Siapkan semua 
orang. Kita akan pergi.” 

“Apakah Kakangmas akan singgah barang sebentar untuk 
minum atau makan?” 

“Tidak ada waktu, kau dengar.” 

“Baik, baik, Kangmas. Aku akan memerintahkan mereka 
untuk meninggalkan tempat ini.” 

“Katakan kepada Kiai Gadungbawuk. Aku tidak singgah.” 

“Aku disini,” berkata orang yang disebut Kiai Gadungbawuk. 

“O, kebetulan Kiai. Pasukan Pajang segera datang. Hindari 
mereka.” 

Orang yang disebut Kiai Gadungbawuk itu tertawa. Katanya, 
“Seberapa banyak orang Pajang yang akan datang kemari? Siapa 
pula yang akan memimpinnya? Aku justru menunggu mereka.” 
“Jangan begitu. Kiai. Aku sendiri belum mampu untuk 
bertempur karena keadaanku yang parah beberapa waktu yang 
lalu.” 

“Barangkali Angger belum tahu kalau Ki Santen Ireng ada 
disini juga. Termasuk Kiai Madujae.” 

“Kapan mereka datang?” 

“Kami tahu Harya Wisaka akan datang malam ini. Tetapi tentu 
saja tidak dalam keadaan seperti ini.” 

“Ya. Sekarang aku minta semuanya menyingkir.” 

“Kenapa Angger Harya Wisaka seakan-akan menjadi 
ketakutan?” 

“Bukan ketakutan. Tetapi kita harus mempunyai perhitungan 
yang mapan serta melihat kenyataan yang terjadi.” 

“Baik. Baik. Kami akan pergi meskipun menurut pendapatku 
tidak perlu. Aku justru ingin menghancurkan pasukan Pajang 
yang tentu datang dengan tergesa-gesa karena mereka memburu 
Harya Wisaka yang berhasil mengelabuhi para prajurit dungu 
itu.” 



“Ya. Aku pun dungu, karena aku telah menyebut nama 
padukuhan ini. Tetapi waktu itu aku tidak mempunyai pilihan,” 
“Baik, baik. Kita akan pergi.” 

“Aku akan meninggalkan padukuhan ini lebih dahulu.” 
“Kangmas, aku akan menyiapkan beberapa orang pengawal 
pilihan untuk melindungi Kangmas di perjalanan. Yang lain akan 
segera menyusul. Tetapi kita akan pergi ke mana, Kangmas? 
Garis pertama atau ke cakrawala putih?” 

“Kita akan pergi ke tepian angin.” 

Raden Sutawijaya yang mengetrapkan Aji Sapta Pandulu dan 
Aji Sapta Pangrungu menjadi gelisah. Ia tidak mengerti dan tidak 
segera dapat memecahkan kata-kata sandi yang mereka ucapkan. 
“Jika para prajurit itu terlambat datang, maka Harya Wisaka 
akan terlepas lagi dari tangan para prajurit Pajang,” berkata 
Raden Sutawijaya di dalam hatinya. 

Sementara itu, beberapa orang sudah siap mengawal Harya 
Wisaka. Bahkan seorang yang nampaknya sangat meyakinkan 
berkata, “Aku akan pergi bersama Angger Harya Wisaka.” 

“Jaga Angger Harya Wisaka yang masih lemah itu baik-baik, 

Kiai Madujae.” 

“Namaku bukan Madujae.” 

“Sebutan itu pantas untukmu.” 

Raden Sutawijaya tidak mempunyai pilihan lain. Ia harus 
mengikuti Harya Wisaka kemana pun ia pergi dan mencari 
kesempatan untuk dapat menangkapnya. 

Namun dalam pada itu, Raden Sutawijaya yang masih 
mengetrapkan Aji Sapta Pandulu dan Sapta Pangrungu itu 
mendengar lamat-lamat suara burung kedasih dengan cirinya 
yang khusus. 

“Adimas Pangeran Benawa,” desis Raden Sutawijaya. 

Raden Sutawijayapun kemudian menyahut isyarat itu. Tetapi 
tidak dengan suara burung kedasih. Yang terdengar kemudian 
bagaikan suara katak yang ditangkap seekor ular. 

Dengan demikian, maka Raden Sutawijayapun menjadi sedikit 
tenang, meskipun ia tidak tahu apakah Pangeran Benawa 
membawa prajurit atau tidak. 

Pangeran Benawa yang mendengar suara seekor katak yang 
ditangkap oleh seekor ular itupun mengerti, bahwa Raden 
Sutawijaya mendengar isyaratnya. Bahkan Pangeran Benawa 
itupun segera merayap mendekatinya. 

Dengan isyarat akhirnya Pangeran Benawa menemukan 
tempat persembunyian Raden Sutawijaya. 

“Kau datang seorang diri atau dengan sepasukan prajurit?” 
bisik Raden Sutawijaya. 

“Aku datang dengan sekelompok prajurit berkuda yang 
langsung dipimpin oleh Ki Tumenggung Yudatama sendiri.” 
“Apakah Paksi bersamamu?” 

“Ya.” 

“Dimana ia sekarang?” 

“Bersama Ki Tumenggung.” 

Raden Sutawijaya mengangguk-angguk. Namun iapun 
bertanya pula, “Aku tidak mendengar derap kaki kuda. Di mana 
pasukan itu sekarang?” 

“Kami tinggalkan kuda-kuda kami di belakang gumuk kecil 
itu. Kamipun segera merayap kemari.” 

“Di mana para prajurit itu sekarang?” 

“Mereka terpencar mengawasi padukuhan ini dari beberapa 
arah.” 

“Ada beberapa orang berilmu tinggi di padukuhan ini.” 

Pangeran Benawa menarik nafas dalam-dalam. Sementara 
Raden Sutawijaya berkata selanjutnya, “Selain itu tentu ada pula 
para pemimpin dari lingkungan keprajuritan.” 



“Kita sudah mengepung padukuhan ini.” 

“Ternyata masih ada sedikitnya tiga tempat persembunyian 
mereka.” 

“Di mana?” 

“Mereka menyebutnya dengan kata-kata sandi.” 

Pangeran Benawa tidak bertanya lagi. Mereka melihat orangorang 
yang sudah siap untuk pergi bersama Harya Wisaka. 

“Siapa yang akan memberikan perintah?” 

“Ki Tumenggung.” 

“Tetapi Ki Tumenggung tidak melihat apa yang terjadi disini.” 
“Aku akan memberikan isyarat. Semua orang sudah 
diperintah untuk memberikan isyarat jika perlu.” 

Raden Sutawijaya menarik nafas dalam-dalam. Katanya, 

“Harya Wisaka itu tidak boleh terlepas lagi. Demikian pula 
beberapa orang pemimpin dari para pengikutnya yang ada disini. 
Jika kita berhasil, maka sebagian besar dari kekuatan Harya 
Wisaka sudah dapat dikuasai.” 

Pangeran Benawa mengangguk-angguk. Ketika ia melihat 
Harya Wisaka mulai bergerak, maka Pangeran Benawa itupun 
telah memberikan isyarat kepada Ki Tumenggung Yudatama 
dengan suara burung kedasih yang mempunyai ciri tersendiri 
pula. 

Ki Tumenggung yang mendengar isyarat itupun segera 
mempersiapkan beberapa orang yang terdekat. Kemudian iapun 
telah memerintahkan seorang penghubung untuk melontarkan 
panah sendaren ke udara. 

Isyarat itu memang sangat mengejutkan. Harya Wisaka 
tersentak sehingga jantungnya berguncang. Ia tidak pernah 
mengalami keadaan seperti saat itu. Kecuali ia merasa tubuhnya 
masih lemah, Harya Wisaka itupun menyadari, bahwa di dalam 
pasukan yang menyusulnya itu tentu terdapat Pangeran Benawa, 
Raden Sutawijaya dan Paksi yang memiliki ilmu yang tinggi. 
Tetapi hatinya menjadi sedikit tenang ketika ia mengingat 
bahwa di tempat itu terdapat pula Kiai Gadungbawuk, Ki Santen 
Ireng dan orang yang lebih sering disebut Kiai Madujae meskipun 
orang itu sendiri tidak begitu senang disebut dengan nama itu. 

Kiai Gadungbawuk nampaknya melihat kegelisahan itu di 
wajah Harya Wisaka. Karena itu, maka katanya, “Jangan cemas, 
Ngger, meskipun Pemanahan dan Hadiwijaya sendiri datang ke 
tempat ini.” 

“Aku merasa bahwa aku sendiri tidak dapat berbuat apa-apa, 
Kiai.” 

“Kami ada disini, Ngger,” berkata Ki Santen Ireng yang juga 
telah berada di tempat itu. 

Sebenarnyalah bahwa isyarat panah sendaren itu merupakan 
perintah bahwa para prajurit untuk mempersiapkan diri. Mereka 
harus memperketat pengawasan terhadap padukuhan itu. Tidak 
boleh ada seorang pun yang keluar dari padukuhan. 

Sementara itu langit sudah menjadi semakin terang. Cahaya 
fajar sudah memancar. Mega-mega yang mengalir perlahan, 
menjadi merah kekuning-kuningan. 

“Jika sudah demikian, Kiai, kita harus cepat menyelesaikan 
mereka. Kita tidak boleh terjebak oleh pasukan Pajang yang akan 
datang menyusul.” 

“Jangan cemas, Ngger. Aku tidak pernah melihat Angger Harya 
Wisaka menjadi sangat cemas seperti sekarang ini.” 

Harya Wisaka menarik nafas dalam-dalam. Sambil 
mengangguk-angguk iapun berkata, “Baik, Kiai. Aku akan 
mencoba tetap tenang menghadapi keadaan ini.” 

Sementara itu, para pengikut Harya Wisakapun telah 
mempersiapkan diri mereka sebaik-baiknya. Mereka yang masih 
berada di dalam padukuhan telah menempatkan diri menghadap 



ke semua pintu regol padukuhan. Sedangkan di pintu gerbang 
induk, Harya Wisaka dan para pemimpinnya telah bersiap 
menghadapi segala kemungkinan yang bakal terjadi. 

Dalam pada itu, Ki Tumenggung Yudatama pun telah 
menggerakkan para prajurit yang berada di sekitarnya untuk 
mendekat. 

“Kita akan mendekati pintu gerbang utama.” 

“Raden Sutawijaya dan Pangeran Benawa ada disana.” 

“Ya. Kita mendekati mereka.” 

Demikianlah, maka Ki Yudatama dan Paksipun telah bergerak 
mendekati pintu gerbang utama Padukuhan Pandean diikuti oleh 
para prajurit yang berada bersama mereka. Sementara itu, para 
prajurit yang berada di sekitar padukuhan itupun telah bergerak 
pula semakin dekat. Mereka menunggu isyarat kedua untuk 
bersiap-siap menyerang. Jika terdengar isyarat ketiga, maka para 
prajurit itu akan menempuh memasuki padukuhan. 

Tetapi Ki Tumenggung Yudatama nampaknya dengan sengaja 
mengulur waktu. Ketika mereka sudah berada di dekat Raden 
Sutawijaya, maka Raden Sutawijayapun berkata, “Marilah, kita 
sergap mereka, Ki Tumenggung.” 

Tetapi Ki Tumenggung itupun berkata, “Kita mengulur waktu.” 
“Apakah masih ada yang diharapkan?” 

“Ketika kami berangkat dari barak, kami mengirimkan 
penghubung untuk menghadap Ki Gede Pemanahan.” 

Raden Sutawijaya termangu-mangu sejenak. Namun iapun 
kemudian berkata, “Apakah Ki Tumenggung yakin, bahwa Ayah 
akan datang?” 

“Mungkin sekali, Raden, jika yang kita buru sekarang adalah 
Harya Wisaka sendiri.” 

“Bukankah yang berada di pintu gerbang di antara para 
pengikutnya itu Harya Wisaka?” 

“Ya. Karena itu, aku masih berharap bahwa Ki Gede 
Pemanahan akan datang ke tempat ini.” 

“Tetapi Harya Wisaka dan para pengikutnya itu akan datang 
menembus kepungan ini di sisi lain, Ki Tumenggung.” 

“Aku sudah menebarkan kelompok-kelompok di sekitar 
padukuhan ini.” 

Namun Pangeran Benawapun menyahut, “Jika mereka 
menembus kepungan di sisi lain dari padukuhan ini, dengan 
mengerahkan orang-orang yang berilmu tinggi, para prajurit tidak 
akan dapat bertahan.” 

Ki Tumenggung itu mengerutkan dahinya. Namun iapun 
kemudian mengangguk-angguk kecil. Katanya, “Pangeran benar.” 
“Jadi?” 

Paksipun kemudian menyela, “Kita mempunyai waktu 
sepanjang Harya Wisaka masih berada di pintu gerbang. 
Sepanjang kita masih dapat melihatnya.” 

Raden Sutawijaya tersenyum. Katanya, “Kau pintar, Paksi. 

Kita akan mengulur waktu sepanjang kita masih melihat Harya 
Wisaka di sana.” 

Namun pada saat yang sama, Harya Wisaka itupun berkata, 
“Jangan menunggu lebih lama lagi. Orang-orang Pajang 
nampaknya sengaja mengulur waktu. Mungkin mereka masih 
menunggu kedatangan kawan-kawan mereka.” 

Kiai Gadungbawuk mengangguk-angguk. Katanya, “Kau 
benar, Ngger. Agaknya mereka sengaja memperpanjang waktu.” 
“Lalu, apa yang sebaiknya kita lakukan, Kiai Gadungbawuk?” 
“Kita menembus kepungan. Kita lihat, apakah kepungan ini 
rata. Jika tidak, kita akan mencari sisi yang paling lemah.” 

“Kita akan kehilangan waktu,” sahut Kiai Madujae. “Menurut 
pendapatku, kepungan yang paling lemah adalah kepungan di 
arah yang berlawanan dengan gerbang utama ini.” 



“Aku sependapat,” berkata Harya Wisaka. “Kita akan 
menembus kepungan di arah selatan.” 

Mereka tidak menunggu lebih lama lagi. Bersama orang-orang 
berilmu tinggi di antara mereka, maka Harya Wisakapun telah 
masuk ke dalam padukuhan. 

Raden Suminar yang memimpin empat orang terbaik berjalan 
di paling depan. Kemudian Harya Wisaka berjalan di sebelah Kiai 
Madujae. 

Kiai Gadungbawukpun kemudian berkata, “Jika demikian, 
biarlah aku juga pergi bersama Angger Harya Wisaka.” 

“Aku?” bertanya Santen Ireng. 

“Kita semuanya akan pergi sekarang,” jawab Harya Wisaka. 
“Jangan menunggu kita berada di dalam jebakan dan tidak akan 
dapat keluar lagi.” 

“Tetapi bukankah kita tidak membiarkan para prajurit dari 
arah yang lain menerkam kita dari belakang?” berkata Ki Santen 
Ireng. 

“Ya,” Harya Wisaka mengangguk-angguk. 

“Biarlah aku mengamankan perjalanan kalian dengan 
beberapa orang pengawal,” berkata Ki Santen Ireng. 

“Silahkan,” berkata Harya Wisaka, “tetapi Ki Santen Ireng pun 
harus segera meninggalkan tempat ini sebelum terlambat.” 

“Baik. Aku akan segera menyusul mereka. Aku juga akan 
pergi ke arah selatan.” 

Demikianlah, maka sejenak kemudian Harya Wisaka itupun 
telah hilang dari mulut pintu gerbang. 

“Nah,” berkata Paksi, “agaknya sudah sampai pada 
waktunya.” 

“Kita peringatkan para prajurit agar bersiaga untuk 
menyerang,” desis Ki Tumenggung yang segera memerintahkan 
seorang penghubungnya untuk melepaskan panah sendaren 
kedua. 

Panah sendaren itu benar-benar telah menyentuh hati setiap 
prajurit. Mereka sadar, bahwa mereka harus segera bersiap 
untuk menyerang. Dengan demikian, maka semua senjatapun 
telah menjadi telanjang di tangan yang bergetar. Darah di dalam 
tubuh para prajurit itu mulai memanas. Mereka telah siap untuk 
meloncat menerkam lawan-lawan mereka yang tentu sudah siap 
pula menunggu kehadiran mereka. 

Ki Tumenggung memang tidak akan menunggu orang-orang 
berilmu tinggi itu keluar dari padukuhan dan menyerang 
kepungan pada sisi yang lemah. Tetapi mereka harus tertahan di 
dalam padukuhan dan bertempur dalam perang brubuh yang 
mengandalkan kemampuan setiap pribadi yang terlibat. Namun 
Ki Tumenggung juga sudah memerintahkan kepada setiap 
prajurit untuk bertempur di dalam kelompok-kelompok kecil jika 
mereka bertemu dengan orang yang berilmu tinggi. 

Tetapi Ki Tumenggung pun sudah memerintahkan kepada 
mereka, bahwa tidak semua orang harus melibatkan diri dalam 
pertempuran di dalam padukuhan. Harus ada yang tetap berada 
di luar padukuhan untuk mengawasi jika ada orang yang 
berusaha melarikan diri dan terlempar dari jangkauan mereka 
yang bertempur di dalam dinding padukuhan. 

“Marilah, Raden,” berkata Ki Tumenggung kemudian sambil 
menarik pedangnya, “kita akan menyergap memasuki pintu 
gerbang utama ini.” 

“Marilah, Ki Tumenggung,” desis Raden Sutawijaya. 

Namun Ki Tumenggung itupun berkata, “Aku mohon Pangeran 
memasuki padukuhan itu lewat regol di sisi yang lain. Jika kami 
tertahan di pintu gerbang, maka Pangeran dapat berusaha 
menemukan Harya Wisaka di dalam padukuhan.” 

“Baik, Ki Tumenggung,” jawab Pangeran Benawa. Lalu 



katanya, “Mari, Paksi, kita memasuki padukuhan itu dari regol di 
sisi barat.” 

“Nampaknya Harya Wisaka akan keluar dari regol di sisi 
selatan, Pangeran.” 

“Siapa yang berada di sisi selatan?” 

“Ki Lurah Pringgayuda dan Ki Lurah Suwena.” 

“Apakah mereka cukup kuat?” 

“Jika Hatya Wisaka dan orang-orang berilmu tinggi akan 
keluar dari arah selatan, mereka agaknya memerlukan bantuan.” 

“Baik. Aku dan Paksi akan sampai kesana.” 

Demikianlah, maka Ki Tumenggung Yudatamapun segera 
memerintahkan para prajurit itu bergerak. Sementara itu, 
seorang penghubung telah melontarkan panah sendaren yang 
ketiga ke udara, meluncur di atas padukuhan Pandean dan jatuh 
hampir di halaman banjar. 

Panah sendaren yang bergaung di udara itu telah didengar 
oleh para pemimpin kelompok prajurit Pajang yang mengepung 
Padukuhan Pandean. Gaung panah sendaren itu merupakan 
perintah kepada para prajurit untuk bergerak menyerang 
padukuhan itu dari segala arah. 

Ketika para pemimpin kelompok meneriakkan aba-aba, maka 
para prajuritpun telah berteriak nyaring. Mereka berlari-larian 
sambil bersorak-sorak. Senjata mereka teracu-acu sehingga 
nampak berkilat-kilat memantulkan cahaya matahari pagi yang 
haru saja terbit. 

Dalam pada itu, Pangeran Benawa dan Paksi telah berlari ke 
arah pintu gerbang yang lain dari Padukuhan Pandean. Di tangan 
Pangeran Benawa dan Paksi telah tergenggam sebatang tombak 
pendek yang mereka dapat dari para prajurit. 

Dalam pada itu, Raden Suminar yang berjalan di paling 
depan, melangkah lebih cepat lagi. Tetapi sebelum mereka keluar 
dari pintu gerbang di sisi selatan, maka para prajurit Pajang telah 
menyumbat pintu gerbang itu dengan ujung-ujung senjata. 
Pertempuranpun segera berkobar. Para prajurit Pajang adalah 
prajurit yang terlatih, sehingga mereka dengan trampil memutar 
senjata mereka. Tetapi para pengikut Harya Wisaka adalah orangorang 
yang seakan-akan telah kehilangan diri mereka sendiri. 

Apapun yang bakal terjadi pada diri mereka, sama sekali tidak 
mereka hiraukan. Bahkan mati tidak lagi menjadi persoalan yang 
penting. 

Pertempuranpun segera berlangsung dengan sengitnya. Di 
pintu gerbang utama, para prajurit telah bertempur menghadapi 
sekelompok pengikut Harya Wisaka yang kuat dipimpin oleh Ki 
Santen Ireng. Seorang yang meskipun janggut dan kumisnya 
sudah memutih, tetapi tandangnya masih menggetarkan jantung. 

Raden Sutawijaya yang melihat orang itu bertempur dengan 
garangnya, telah mendekatinya. Ia sadar, bahwa orang yang 
bernama Ki Santen Ireng itu adalah orang yang berilmu tinggi. 

Karena itu, maka iapun harus berhati-hati. 

Ki Santen Ireng yang melihat seseorang menyibak beberapa 
orang prajurit yang bertempur melawannya, mengerutkan 
dahinya. Dengan nada tinggi iapun berkata, “He, siapakah kau Ki 
Sanak yang nampaknya dengan sengaja datang menemui aku?” 
“Siapapun yang bertemu di pertempuran,” jawab Raden 
Sutawijaya. 

“Tetapi kau nampaknya telah memilih lawan. Agaknya kau 
melihat bahwa tidak seorang prajurit pun yang akan dapat 
mengalahkan aku. Bahkan prajurit dalam kelompok-kelompok.” 

“Ya.” 

“Betapa sombongnya kau.” 

“Apakah menghadapi lawan di pertempuran dapat disebut 
kesombongan?” 



“Tidak. Tetapi memilih lawan seorang yang berilmu tinggi 
seperti yang kau lakukan, adalah satu kesombongan. Kau merasa 
dirimu dapat mengimbangi kemampuanku.” 

“Aku tidak peduli apakah aku sombong atau tidak sombong. 
Tetapi kita akan bertempur.” 

“Jangan menyesal jika di pertempuran ini kau bertemu 
dengan Ki Santen Ireng.” 

“He?” Raden Sutawijaya mengerutkan dahinya. 

“Kau menyesal?” 

Raden Sutawijaya termangu-mangu sejenak. Sementara itu Ki 
Santen Irengpun berkata, “Akulah Ki Santen Ireng. Nampaknya 
kau sudah menjadi gemetar baru mendengar nama itu disebut.” 
“Tidak. Aku tidak menyesal telah bertemu dengan orang yang 
bernama Santen Ireng, apalagi menjadi gemetar.” 

“Jadi kau kenapa? Demikian kau mendengar nama itu, 
wajahmu nampak menjadi tegang.” 

“Nama itu aneh bagiku. Santen itu biasanya putih. Seperti 
susu. Jika yang diambil santannya kelapa ijo, maka santannya 
menjadi agak kebiru-biruan. Tetapi tidak menjadi hitam.” 
“Persetan,” geram Ki Santen Ireng. 

“Tetapi orang yang tidak yakin akan kemampuannya sendiri, 
kadang-kadang memang dengan sengaja membuat nama yang 
aneh-aneh. Agaknya mereka berharap bahwa nama yang anehaneh 
itu akan membuatnya disegani atau bahkan ditakuti.” 

“Anak iblis. Siapa kau yang telah berani merendahkan 
namaku, he? Kau harus menyadari sikapmu itu yang harus kau 
tebus dengan harga yang sangat mahal.” 

Ternyata Raden Sutawijaya tidak menyembunyikan kenyataan 
tentang dirinya. Dengan lantang iapun berkata, “Namaku adalah 
Sutawijaya.” 

Ki Santen Irenglah yang terkejut. Di luar sadarnya iapun 
mengulanginya, “Maksudmu Raden Sutawijaya anak Ki Gede 
Pemanahan yang telah membunuh Harya Penangsang dari 
Jipang?” 

“Ya. Aku adalah Sutawijaya, anak Ki Gede Pemanahan yang 
telah membunuh Paman Harya Penangsang.” 

Sejenak Ki Santen Ireng itu memperhatikannya. Namun 
kemudian iapun tertawa sambil berkata, “Jadi inilah anak muda 
yang mana telah mengumandang di langit Demak, Pajang dan 
Jipang.” 

“Apakah kau meragukannya?” 

“Tidak. Justru aku meyakini bahwa kau memang Raden 
Sutawijaya. Dengan demikian, maka aku akan mendapat 
kesempatan untuk membalas dendam atas kematian Harya 
Penangsang. Tumpuan harapan rakyat Demak sepeninggal 
Kangjeng Sultan Trenggana.” 

“Membalas dendam? Kenapa kau akan membalas dendam 
atas kematian Paman Harya Penangsang?” 

“Sudah aku katakan bahwa Harya Penangsang adalah seorang 
yang akan dapat membuat masa depan Demak menjadi lebih 
cerah. Tetapi kau telah membunuh harapan rakyat Demak. 

Karena itu, maka kaupun harus disingkirkan dari bumi Demak. 
Pemanahan dan Hadiwijayapun harus disingkirkan. Harya 
Wisaka adalah satu-satunya orang yang pantas menggantikan 
Harya Penangsang untuk menjadi pengayoman rakyat Demak 
dan Pajang.” 




Jilid 30) 

Karya: S.H. Mintardja 

RADEN SUTAWIJAYA menarik nafas dalam-dalam. Begitu dalam 
kesetiaan para pengikut Harya Wisaka, sehingga seorang yang 
berilmu tinggi seperti Ki Santen Ireng itu tidak dapat membuat 
pertimbangan-pertimbangan lain kecuali berjuang untuk 
menempatkan Harya Wisaka pada kedudukan yang tertinggi, 
apapun yang harus dikorbankannya. 

“Tetapi jika hal itu dilakukan oleh Ki Santen Ireng, tentu 
bukannya tanpa pamrih apa-apa,” berkata Raden Sutawijaya di 
dalam hatinya. 

Namun Raden Sutawijaya tidak menjawab lagi. Sambil 
bergeser ke samping, Raden Sutawijaya telah bersiap sepenuhnya 
untuk bertempur melawan Ki Santen Ireng. 

Ki Santen Ireng pun tidak berbicara lagi. Iapun segera 
meloncat menerkam Raden Sutawijaya. Jari-jari pada kedua 
tangannya yang mengembang menyambar ke arah wajahnya. 

Raden Sutawijaya dengan cepat menghindar. Hampir di luar 
sadarnya iapun berdesis, “Kau mengenakan kuku-kuku baja itu, 

Ki Santen Ireng. Juga kau lapisi telapak tanganmu.” 

“Kau dapat melihatnya?” 

“Tentu. Anak-anak pun dapat membedakan antara kuku 
aslimu dan kuku-kuku baja itu. Bahkan telapak tanganmu.” 

Ki Santen Ireng tidak menjawab. Tetapi serangan-serangannya 
menjadi semakin cepat. Tangannya dengan jari-jari yang 
mengembang menyambar-nyambar menggapai tubuh Raden 
Sutawijaya. 

Tetapi di tangan Raden Sutawijaya telah tergenggam tombak 
pendek. Meskipun senjata itu bukan senjata khusus, tetapi 
tombak itu menjadi sangat berbahaya di tangan Sutawijaya. 
“Raden,” desis Ki Santen Ireng kemudian, “aku tahu, bahwa 
kau bunuh Harya Penangsang dengan ujung tombak. Tetapi 
tentu bukan tombak mainan seperti yang kau pakai sekarang ini. 
Yang kau pakai untuk membunuh Harya Penangsang adalah 
tombak berlandean panjang. Tombak pusaka terbaik di Pajang, 
Kangjeng Kiai Pleret.” 

Tetapi Raden Sutawijaya itu menjawab, “Meskipun tombakku 
sekarang tombak mainan, Ki Santen Ireng, tetapi ujungnya akan 
dapat mengoyak dadamu, menembus sampai ke jantung. Di 
tanganku, mainan kanak-kanak pun akan dapat menjadi sangat 








berbahaya bagimu dan bagi semua lawan-lawanku.” 

Ki Santen Ireng tertawa berkepanjangan. Namun tiba-tiba saja 
suara tertawanya terhenti. Dengan tangkasnya ia meloncat 
mengambil jarak. Hampir saja ujung tombak pendek Raden 
Sutawijaya menyentuh lengannya. 

“Kau memang tangkas bermain tombak, Raden.” 

Raden Sutawijaya tidak menjawab. Tombaknya terjulur lagi 
mengarah ke dada, sehingga Ki Santen Ireng harus meloncat 
mundur lagi beberapa langkah. 

Namun Raden Sutawijaya tetap memburunya. Ujung 
tombaknya semakin lama rasa-rasanya menjadi semakin dekat 
dengan kulit Ki Santen Ireng. 

Dengan telapak tangan yang dilapisi baja hitam serta kukunya 
yang tajam kehitam-hitaman, Ki Santen Ireng berusaha melawan 
tombak pendek Raden Sutawijaya. Ditepisnya tombak yang 
terjulur itu. Bahkan dengan baja hitam di telapak tangannya, Ki 
Santen Ireng telah menangkis ujung tombak yang mematuknya. 
Tetapi ternyata bahwa Raden Sutawijaya memiliki 
kemampuan yang tinggi, sebagaimana namanya yang 
mendebarkan. Semakin lama maka Ki Santen Ireng itu harus 
mengakui kenyataan, bahwa Raden Sutawijaya yang masih 
terhitung muda itu benar-benar seorang berilmu tinggi. 

Dengan demikian, maka Ki Santen Ireng itupun menjadi 
semakin terdesak. Ia tidak lagi dapat mengandalkan lapisan baja 
hitam di telapak tangannya, serta kuku-kuku bajanya. 

Karena itu, untuk melawan ujung tombak pendek yang 
seakan-akan mempunyai mata dan memburunya kemana saja ia 
berloncatan, Ki Santen Ireng harus mempergunakan senjatanya 
yang lain. 

Dengan demikian, maka Ki Santen Ireng telah meloncat 
mengambil jarak. Dilepasnya lapisan baja di telapak tangan serta 
kuku-kuku baja di jari-jari tangan kanannya. Kemudian 
dicabutnya sebuah luwuk yang besar dan panjang. 

Raden Sutawijaya yang melangkah satu-satu mendekatinya 
sambil merundukkan ujung tombaknya tertegun. 

“Aku tidak lagi main-main, Raden,” geram Ki Santen Ireng. 
“Jadi selama ini kau hanya main-main?” 

“Ya. Sekarang aku bersungguh-sungguh dengan luwuk 
peninggalan guruku ini.” 

Raden Sutawijaya memandangi luwuk di tangan Ki Santen 
Ireng. Nampaknya pamornya berkeredipan ditimpa cahaya 
matahari. Luwuk itu memang luwuk yang sangat baik. 

“Tetapi segala sesuatu akan tergantung pada orang yang 
mempergunakannya,” berkata Raden Sutawijaya di dalam 
hatinya. “Bukan sebaliknya.” 

Sejenak kemudian, maka keduanya telah terlibat lagi dalam 
pertempuran yang sengit. Disamping harus memperhatikan 
luwuk di tangan Ki Santen Ireng, Raden Sutawijaya masih juga 
harus memperhatikan tangan kirinya, yang masih mengenakan 
lapisan baja hitam di telapak tangannya, serta kuku-kuku baja di 
ujung jari-jarinya. 

Sementara itu, pertempuranpun menjadi semakin sengit. 

Pasukan Ki Tumenggung Yudatama telah mendesak para 
pengikut Haiya Wisaka. Apalagi setelah Ki Santen Ireng terikat 
dalam pertempuran melawan Raden Sutawijaya. 

Sementara itu, Pangeran Benawa dan Paksi telah memasuki 
padukuhan dari sisi yang lain, bersama para prajurit yang ada di 
arah lain dari Padukuhan Pandean itu. 

Meskipun mereka mendapat perlawanan dari para pengikut 
Harya Wisaka, tetapi para pengikut Harya Wisaka itu tidak 
mampu menghentikan gerak maju Pangeran Benawa, Paksi dan 
para prajurit. 




Di dalam Padukuhan Pandean, Pangeran Benawa dan 
Paksipun segera berusaha menemukan Harya Wisaka yang 
mereka yakini masih berada di padukuhan itu. 

Sementara itu, Harya Wisaka sendiri, bersama para 
pengawalnya yang kuat telah siap untuk keluar dari padukuhan 
di arah selatan. Mereka siap untuk menembus kepungan yang 
tidak terlalu kuat di sisi selatan. Bahkan mereka pun telah 
bersiap menghalau prajurit Pajang yang berusaha menyumbat 
pintu gerbang di arah selatan itu. 

Raden Suminar dengan orang-orang terpilih telah merintis 
jalan, menyibak pasukan Pajang yang berusaha menyumbat 
pintu gerbang. Dengan kemampuannya yang tinggi, Raden 
Suminar bersama para pengikut Harya Wisaka telah berhasil 
mendesak pasukan Pajang yang berusaha menahan mereka 
untuk tetap berada di dalam padukuhan. 

Tetapi para pengikut Harya Wisaka itu terkejut. Selagi mereka 
berusaha membuka jalan serta siap untuk keluar dari 
padukuhan, maka mereka telah mendapat serangan dari 
belakang. 

Pangeran Benawa dan Paksi yang berhasil menyusup 
memasuki padukuhan itu telah berhasil mengguncang para 
pengikut Harya Wisaka yang akan menyertainya keluar dari 
padukuhan dan menembus kepungan yang lemah di sisi selatan. 
“Gila,” geram Gadungbawuk, “siapakah mereka itu?” 

“Prajurit Pajang,” berkata salah seorang penghubung yang 
memberikan laporan kepada Harya Wisaka. 

“Siapakah pemimpinnya?” bertanya Harya Wisaka. 

“Pangeran Benawa.” 

“Pangeran Benawa?” suara Harya Wisaka meninggi. 

“Jangan cemas, Ngger,” desis Kiai Gadungbawuk. “Aku akan 
menghentikannya.” 

Tetapi penghubung itu berkata pula, “Bersama Pangeran 
Benawa adalah seorang anak muda yang berilmu tinggi.” 

“Siapa?” bertanya Harya Wisaka. 

“Aku tidak tahu namanya,” jawab penghubung itu. 

“Raden Sutawijaya?” bertanya Harya Wisaka. 

“Bukan.” 

“Tentu Paksi,” geram Harya Wisaka. 

Ki Madujae-lah yang menyahut, “Jadi ada gunanya pula aku 
pergi bersama Harya Wisaka. Biarlah aku menghentikan anak itu. 
Sebaiknya Harya Wisaka melanjutkan rencana memecah 
kepungan di sisi yang paling lemah. Apalagi sebagian dari mereka 
sudah berada di sisi. Biarlah Raden Suminar menjadi ujung 
tombak kelompok yang akan mengantar Harya Wisaka.” 

“Baiklah, Ki Madujae,” sahut Raden Suminar. “Percayalah, 
bahwa aku dapat menghancurkan pasukan yang akan menahan 
gerak kami.” 

Demikianlah, maka Raden Suminar dan beberapa orang 
kepercayaannya telah menembus perlawanan para prajurit 
Pajang. Mereka berhasil keluar dari pintu gerbang padukuhan. 
Dengan garangnya Raden Suminar yang berilmu tinggi itu 
menyibak jalan dengan ujung pedangnya. Sementara itu 
beberapa orang yang menyertainya bertempur dengan garangnya 
seperti sekelompok serigala yang sedang lapar. 

Dalam pada itu, Pangeran Benawa dan Paksi yang berusaha 
untuk dapat menangkap Harya Wisaka di dalam padukuhan 
telah bertempur dengan sengitnya. Mereka berusaha untuk dapat 
menembus pertahanan para pengikut Harya Wisaka yang 
bertempur tanpa mengenal surut. Mereka benar-benar siap untuk 
mengorbankan apa saja yang mereka miliki, termasuk tubuh dan 
nyawa mereka. 

“Orang-orang itu benar-benar kehilangan pribadi mereka,” 



berkata Paksi di dalam hatinya. “Jika aku tidak berhasil 
menemukan adikku, maka ia akan menjadi seperti orang-orang 
itu.” 

Gerak maju Pangeran Benawapun terhambat ketika seorang 
tiba-tiba menghadangnya. 

“Bukankah aku berhadapan dengan Pangeran Benawa?” 
berkata Ki Gadungbawuk. 

Pangeran Benawa memandang orang itu dengan tajamnya. 

Dengan nada datar iapun menjawab, “Ya. Aku adalah Benawa.” 
“Apakah Pangeran sedang memburu Harya Wisaka?” 

“Ya. Aku memang sedang memburu Paman Harya Wisaka. 

Paman adalah buruan yang harus ditangkap.” 

“Kenapa Harya Wisaka harus ditangkap?” 

“Aku tidak mempunyai waktu untuk menjawab pertanyaan 
seperti itu. Minggirlah. Jangan korbanku dirimu untuk 
melindungi Paman Harya Wisaka.” 

Tetapi Ki Gadungbawuk tertawa. Katanya, “Siapakah yang 
akan mengorbankan dirinya? Aku akan bertempur dengan 
sungguh-sungguh. Siapa yang menghalangi aku, akan aku 
singkirkan.” 

Ki Gadungbawuk masih akan mengulur waktu untuk memberi 
kesempatan Harya Wisaka meninggalkan padukuhan. Karena itu, 
maka iapun berkata selanjutnya, “Karena itu, aku mohon 
Pangeran mengurungkan niat Pangeran untuk menangkap Harya 
Wisaka.” 

Pangeran Benawa sadar, bahwa orang itu sengaja mengulur 
waktu. Karena itu, maka Pangeran Benawa tidak berbicara lagi. 
Dengan tombak pendeknya Pangeran Benawapun segera 
menyerang Ki Gadungbawuk. 

Tetapi Ki Gadungbawuk sudah bersiap sepenuhnya. Karena 
itu, ketika ujung tombak Pangeran Benawa mematuknya, Ki 
Gadungbawukpun bergeser ke samping. 

Namun ujung tombak Pangeran Benawa itupun berputar. 

Seperti menggeliat, ujung tombak itu menyambar mendatar ke 
arah dada Ki Gadungbawuk. 

Tetapi Ki Gadungbawuk masih sempat meloncat surut, 
sehingga dadanya tidak tersentuh. 

Pangeran Benawa yang marah itupun memburunya. Ia harus 
segera menyelesaikan pertempuran itu, agar ia tidak kehilangan 
Harya Wisaka. 

Tetapi Ki Gadungbawuk bukan orang kebanyakan. Iapun 
memiliki ilmu yang tinggi, sehingga perlawanannyapun benarbenar 
harus diperhitungkan oleh Pangeran Benawa. 

Sementara itu, langkah Paksipun telah tertahan pula. Ki 
Madujae berusaha untuk menghalanginya. 

“Namamu siapa, anak muda?” bertanya Ki Madujae. 

Paksi tidak menghiraukan pertanyaan itu. Ia tidak mau 
kehilangan waktu sekejap pun. Karena itu, demikian seseorang 
berdiri di hadapannya sambil bertolak pinggang, maka Paksi yang 
telah mendapatkan sebatang tombak pendek itu langsung 
menyerangnya. 

“Jangan terlalu garang, anak muda,” berkata Ki Madujae 
sambil tersenyum. “Kau akan menjadi terlalu cepat tua.” 

Paksi tidak menghiraukannya. Serangannyapun kemudian 
justru semakin garang. 

Ki Madujae berusaha untuk melawannya dengan 
mengerahkan segenap tenaganya. Iapun seorang yang berilmu 
tinggi dan terlatih untuk terjun di segala medan. 

Meskipun demikian, Ki Madujae harus mengakui kelebihan 
Paksi yang bergerak dengan tangkasnya. Tombaknya berputaran 
dengan cepat, menyambar mendatar, kemudian terjulur mematuk 
dengan cepat. 



Ki Madujae harus mengerahkan kemampuannya untuk 
mengimbangi ketangkasan anak muda itu. Ia tidak boleh terlalu 
cepat tersinggung jika anak muda itu mendesaknya dan bahkan 
ujung tombaknya mulai menyentuhnya. 

Ia tidak boleh kehilangan akal sehingga penalarannya menjadi 
kabur. Dengan demikian, maka perlawanannya akan menjadi 
semakin lemah. 

Seperti Pangeran Benawa, maka Paksipun ingin segera 
menyelesaikan lawannya agar ia sempat memburu Harya Wisaka. 
Tetapi Ki Madujae ternyata tidak mudah ditundukkannya. 

Dengan tangkasnya Ki Madujae berusaha mengimbangi 
kemampuan Paksi yang masih sangat muda itu. 

Dengan demikian, bagi Pangeran Benawa dan Paksi tidak 
terlalu mudah untuk menyelesaikan lawan-lawan mereka. Ki 
Gadungbawuk telah mengerahkan segenap kemampuannya 
untuk menahan Pangeran Benawa. Setidak-tidaknya untuk 
mengulur waktu. Meskipun ujung tombak Pangeran Benawa 
sempat menyentuh tubuh Ki Gadungbawuk, namun perlawanan 
Ki Gadungbawuk sama sekali tidak menyusut. 

Demikian pula Ki Madujae. Ia tidak memikirkan dirinya 
sendiri. Tetapi ia lebih banyak memikirkan keselamatan Harya 
Wisaka. 

Sementara itu Harya Wisaka telah bergerak keluar dari 
padukuhan. Raden Suminar dan para pengawal terpilihnya telah 
berhasil menyibak para prajurit Pajang yang berusaha menahan 
mereka untuk tetap berada di padukuhan. Sementara itu, 

Pangeran Benawa dan Paksi masih belum berhasil menghentikan 
perlawanan lawan-lawan mereka. 

Demikian pula Raden Sutawijaya. Lawannya tidak lagi hanya 
seorang Ki Santen Ireng. Tetapi dua orang murid Ki Santen Ireng 
telah membantunya melawan Raden Sutawijaya. 

Baru kemudian, setelah pasukan Ki Yudatama berhasil 
menghancurkan sebagian dari lawan-lawannya, maka Ki 
Yudatamapun telah bergabung dengan Raden Sutawijaya 
menghentikan perlawanan Ki Santen Ireng dan murid-muridnya. 
Dengan demikian, maka Raden Sutawijaya dan Ki 
Tumenggung Yudatama bersama pasukannya telah memasuki 
Padukuhan Pandean. Di dalam padukuhan mereka masih 
tertahan oleh beberapa orang pengikut Harya Wisaka. Namun 
merekapun segera dapat diatasi. 

Dengan cepat maka Raden Sutawijayapun bergerak ke pintu 
gerbang di sisi selatan. Ternyata Pangeran Benawa dan Paksi 
masih bertempur melawan Ki Gadungbawuk dan Ki Madujae. 
“Biarlah aku ikut bermain, Adimas,” berkata Raden 
Sutawijaya ketika ia berada di belakang Pangeran Benawa yang 
masih bertempur. 

Namun Pangeran Benawapun menjawab, “Susul Paman Harya 
Wisaka. Ia berada di pintu gerbang padukuhan di sebelah 
selatan.” 

Dengan cepat Raden Sutawijayapun segera meninggalkan 
Pangeran Benawa dan Paksi. Menurut pengamatannya, Pangeran 
Benawa dan Paksi akan dapat menguasai lawan-lawan mereka, 
meskipun masih memerlukan waktu. 

Karena itu, maka Raden Sutawijayapun tidak merasa perlu 
untuk membantu mereka. 

Namun ketika Raden Sutawijaya sampai di pintu gerbang, 
maka yang ditemuinya adalah pertempuran antara prajurit 
Pajang dan para pengikut Harya Wisaka yang berusaha menahan 
mereka yang berusaha untuk memburu Harya Wisaka itu. Tetapi 
Harya Wisaka sendiri sudah tidak ada di arena pertempuran itu. 
Raden Sutawijayapun kemudian bertanya kepada seorang 
prajurit, “Di mana Paman Harya Wisaka?” 



“Harya Wisaka berhasil melarikan diri keluar pintu gerbang 
selatan.” 

“Apakah tidak ada yang memburunya?” 

“Kami tertahan dalam pertempuran ini,” jawab prajurit itu. 

Raden Sutawijaya menggeram. Bersama Ki Tumenggung 
Yudatama dan beberapa orang prajurit terpilih, mereka berusaha 
menyibak medan pertempuran yang menjadi semakin tipis itu. 
Sejenak kemudian mereka telah berhasil menerobos pintu 
gerbang dan keluar dari padukuhan. 

Masih belum terlalu jauh dari pintu gerbang, Raden 
Sutawijaya melihat arena pertempuran yang tidak begitu besar. 
Hanya kelompok-kelompok kecil sajalah yang terlibat di 
dalamnya. 

“Agaknya Paman Harya Wisaka ada di sana,” berkata Raden 
Sutawijaya. 

Dengan cepat Raden Sutawijaya bergerak diikuti Ki 
Tumenggung Yudatama. Mereka berlari ke arah arena 
pertempuran di tengah-tengah bulak persawahan yang kering itu. 
Namun langkah Raden Sutawijaya tertegun. Pertempuran itu 
tidak berlangsung lama. Ketika Raden Sutawijaya mendekat, 
maka rasa-rasanya semuanya telah selesai 
Harya Wisaka itu berdiri dengan kepala tunduk. Raden 
Suminar ternyata telah mengorbankan segala-galanya bagi Harya 
Wisaka. Tubuhnya terkapar di tanah. Nafasnya pun telah terhenti 
sama sekali. 

Di hadapan Harya Wisaka itu berdiri Ki Gede Pemanahan. 
Beberapa orang pengiringnya, bertebaran di sekitarnya bergabung 
dengan beberapa orang prajurit Pajang yang datang bersama Ki 
Tumenggung Yudatama, mengepung padukuhan itu. 

“Ayah,” desis Raden Sutawijaya. 

“Di mana Pangeran Benawa dan Paksi?” 

“Mereka masih bertempur di padukuhan itu, Ayah. 

Padukuhan itu adalah salah satu sarang Paman Harya Wisaka.” 
“Apakah mereka tidak memerlukanmu?” 

“Tidak, Ayah. Aku baru saja menemui Adimas Pangeran 
Benawa. Adimas Pangeran Benawa minta aku menyusul Paman 
Harya Wisaka. Ternyata Ayah sudah ada disini.” 

Ki Gede Pemanahan mengangguk-angguk. Kemudian 
dipandanginya Harya Wisaka yang menunduk. Dengan nada 
dalam Ki Gede Pemanahanpun berkata, “Harya Wisaka, kau lihat 
korban yang masih saja berjatuhan. Kematian demi kematian 
mengiringi jejak langkahmu, kemana pun kau pergi. Sekarang, 
Raden Suminar yang baru tumbuh itu sudah kau korbankan 
pula.” 

Harya Wisaka memandang tubuh yang terbujur itu. Perlahan 
Harya Wisaka melangkah mendekatinya dan berjongkok di 
sampingnya. 

“Suminar,” desisnya sambil meraba dahi tubuh yang terbujur 
diam itu. Ditengadahkannya wajahnya sambil berdesis, “Kau 
telah membunuhnya meskipun tidak dengan tanganmu sendiri. 
Tetapi prajurit-prajuritmu yang licik telah mengeroyoknya dan 
membunuhnya dengan kejam.” 

“Suminar tidak mau mendengarkan peringatan-peringatan 
yang diberikan kepadanya. Jika ia mau meletakkan senjatanya, 
maka ia tidak akan terbunuh.” 

“Suminar adalah seorang laki-laki sejati. Ia pantang menyerah 
meskipun harus mengorbankan nyawanya.” 

“Untuk apa? Apakah kau bangga bahwa Suminar bersedia 
mati untukmu? Jika kau memerintahkannya menyerah, ia tentu 
akan menyerah. Tetapi kau biarkan Suminar berbuat 
sebagaimana kau sebut sebagai laki-laki sejati. Apakah 
ukuranmu bagi seorang laki-laki sejati? Orang yang mau mati 



untukmu, sementara kau hanya memburu keinginanmu sendiri 
yang kau dasari nafsu ketamakan semata-mata?” 

“Kau salah, Ki Gede,” jawab Harya Wisaka. “Jika itu yang 
terjadi, maka hanya orang-orang dungu saja yang mau 
mendukung perjuanganku. Tetapi lihat, orang-orang berilmu 
tinggi dan bernalar tajam bersedia berjuang bersamaku karena 
mereka melihat kebenaran di dalamnya.” 

“Kebenaran yang dilihat dari satu sisi, tidak mungkin 
dipaksakan bagi segala pihak di Pajang, Harya Wisaka. Kau 
melihat kebenaran itu dari tempatmu berpijak tanpa 
menghiraukan sisi-sisi lain. Sementara itu, orang-orang yang 
mendukungmu, kau sangka mempunyai pandangan yang sama 
dengan kau sendiri? Mereka mempunyai kepentingan mereka 
sendiri, sementara yang lain terbius oleh harapan-harapan yang 
kau taburkan meskipun kau sendiri tahu, bahwa harapanharapan 
itu kosong semata-mata.” 

“Itu dugaanmu, Ki Gede. Tetapi bagi aku dan kawan-kawanku, 
dugaanmu itu salah. Kami berjuang bersama-sama untuk 
menegakkan satu cita-cita yang luhur.” 

“Harya Wisaka. Apakah kau tidak melihat, betapa banyaknya 
korban yang telah jatuh dalam perselisihan ini? Kematian 
bertebaran di mana-mana. Sementara itu tujuanmu sangat 
kabur. Jika Kangjeng Sultan Hadiwijaya itu kemudian duduk di 
atas tahta, bukankah itu sudah merupakan hasil satu 
permufakatan. Mungkin tidak memuaskan segala pihak. Mungkin 
Sultan Hadiwijaya sendiri bukanlah orang yang tidak bercacat. 
Tetapi itu adalah yang terbaik bagi Pajang. Terbaik dari 
kemungkinan-kemungkinan yang lain. Katakan, bahwa aku pun 
tidak merasa puas sepenuhnya atas kepemimpinan Sultan 
Hadiwijaya. Bahkan anaknya sendiri. Pangeran Benawa juga 
melihat cacat-cacat ayahandanya. Tetapi apakah kita harus 
menghancurkan Pajang? Menebarkan kematian di mana-mana?” 
Harya Wisaka menarik nafas dalam-dalam. Namun kemudian 
iapun berkata, “Adakah perjuangan tanpa pengorbanan?” 
“Sesuaikah pengorbanan yang kau berikan dengan tujuan 
perjuanganmu yang kabur dan tidak mendasar? Yang kau 
berikan hanya berlandasan dendam dan kebencian? Dendam 
karena kematian Harya Penangsang dan kebencianmu kepada 
Sultan Hadiwijaya. Tetapi kau tidak mengingat orang-orang yang 
terbunuh karenanya. Termasuk Raden Suminar. Seorang anak 
muda yang akan dapat tumbuh menjadi pilar masa mendatang. 
Tetapi tunas itu harus dipatahkan sekarang, karena merambat di 
lanjaran yang salah.” 

Harya Wisaka memandang wajah Raden Suminar. Darah 
membasahi tubuhnya, mengalir dari luka di dadanya, di 
lambungnya, di bahunya dan di perutnya. Tetapi wajahnya masih 
saja menunjukkan gereget perjuangannya yang diyakininya. 
“Suminar,” Harya Wisaka itu berdesis. 

Tetapi Raden Suminar tidak mendengarnya. 

Harya Wisaka itupun kemudian bangkit berdiri. 

Dijulurkannya kedua tangannya sambil berdesis, “Jika Ki Gede 
akan mengikat tanganku, ikatlah dengan apa saja.” 

“Tidak,” berkata Ki Gede. “Kita akan bersama-sama pergi ke 
istana menghadap Kangjeng Sultan Hadiwijaya. Kangjeng Sultan 
bukan seorang pendendam. Ia akan berusaha untuk tegak di atas 
paugeran.” 

Dalam pada itu, sebelum Ki Gede beranjak dari tempatnya 
membawa Harya Wisaka langsung ke istana, maka Pangeran 
Benawapun telah datang pula. Ketika ia melihat Ki Gede, maka 
iapun berdesis, “Paman sudah disini?” 

“Ki Tumenggung Yudatama telah memberikan laporan 
kepadaku,” berkata Ki Gede Pemanahan. 



“Agaknya Paman datang tepat pada waktunya.” 

“Ya. Dan perhitungan para penghubungpun benar, bahwa 
Harya Wisaka akan keluar dari padukuhan lewat arah selatan, 
karena induk pasukan Pajang berada di sisi utara.” 

“Ya, Paman. Jika saja Paman datang beberapa saat kemudian, 
maka semuanya tentu sudah lewat.” 

“Di mana Paksi, Pangeran?” bertanya Ki Gede kemudian. 

“Paksi masih berada di padukuhan itu, Paman. Paksi sedang 
mencari adiknya.” 

Ki Gede menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Anak-anak 
muda yang sedang tumbuh itu akan kehilangan pribadinya. 
Mudah-mudahan Paksi dapat menemukannya.” 

Harya Wisaka menarik nafas dalam-dalam. Tiba-tiba saja dari 
sela-sela bibirnya terdengar ia berdesis, “Anak itu telah dibawa 
pergi. Ada tiga orang anak muda pergi bersamanya.” 

“Ke mana, Paman?” bertanya Pangeran Benawa. “Jika Paman 
bersedia membebaskan mereka, Paksi tentu akan sangat 
berterima kasih. Jika mereka tidak dapat dibebaskan dari 
cengkeraman keyakinan Paman Harya Wisaka, maka mereka 
akan kehilangan dirinya dan masa depannya.” 

“Anak itu akan dapat menjadi korban tanpa arti seperti 
Suminar, Paman,” berkata Raden Sutawijaya pula. 

Harya Wisaka menarik nafas panjang. Sementara itu Ki 
Gedepun berkata, “Apalagi setelah kau berada di tangan kami. 
Perjuangan yang diyakininya pada dasarnya sudah terhenti. Yang 
mereka lakukan kemudian tidak lagi bertujuan sama sekali. 
Bahkan tujuan yang kabur pun tidak. Karena itu, mereka akan 
dapat melakukan apa saja untuk mendapatkan kepuasan batin, 
sementara itu batinnya dilandasi oleh perasaan dendam dan 
kebencian, sehingga yang lahir dari ungkapan batinnya adalah 
nafsu menghancurkan apa saja tanpa tujuan.” 

Harya Wisaka termangu-mangu sejenak. Namun kemudian 
iapun berkata, “Aku tidak tahu pasti, ke mana mereka dibawa 
pergi. Tetapi ada niat untuk membawa mereka kepada seorang 
guru yang akan dapat menempa mereka menjadi orang-orang 
yang berilmu tinggi.” 

“Siapakah guru yang dimaksud?” 

Harya Wisaka nampak ragu-ragu. Namun kemudian iapun 
berkata, “Ki Gede Lenglengan.” 

“Ki Gede Lenglengan? Aku belum pernah mendengar nama 
itu,” desis Ki Gede Pemanahan. 

“Paman Harya, jika saja Paman Harya sudi menunjukkan, ke 
mana Paksi harus pergi mencarinya?” 

Harya Wisaka termangu-mangu sejenak. Ada dorongan di 
dalam hatinya untuk mengatakan sesuatu. 

“Tolonglah Paksi, Paman, agar adiknya, anak Ki Tumenggung 
Sarpa Biwada tidak mengalami nasib seperti Suminar. Bahkan 
Suminar masih dapat berbangga karena ia mati untuk satu 
keyakinan. Apalagi ia mati di hadapan Paman Harya Wisaka. 
Tetapi apa jadinya adik Paksi itu kelak jika jiwanya tidak segera 
dapat diselamatkan. Apakah memang tujuan Paman untuk 
membiarkan Paksi dan adik laki-lakinya kelak saling mendendam 
dan seorang di antaranya membunuh yang lain?” 

Tiba-tiba saja terasa kaki Harya Wisaka itu bergetar. Dengan 
sendat iapun berkata, “Aku akan berkata dengan jujur, Pangeran. 
Aku belum tahu letak padepokan Ki Gede Lenglengan. Aku pun 
tidak tahu nama perguruannya, yang aku dengar, padepokan itu 
berada di arah Gunung Merapi.” 

Pangeran Benawa memandang wajah Harya Wisaka dengan 
tajamnya. Sebelum ia mengatakan sesuatu, Ki Gede 
Pemanahanpun berkata, “Aku percaya kepadamu, Harya Wisaka. 
Agaknya kau benar-benar belum tahu letak padepokan yang 



dipimpin oleh orang yang menyebut dirinya Ki Gede Lenglengan 
itu. Tetapi jika saja kau bersedia mengatakan, siapakah di antara 
orang-orangmu yang mengenal dan mengetahui letak padepokan 
itu?” 

“Suminar adalah murid Ki Gede Lenglengan.” 

“Jika demikian, perguruan itu tentu sebuah perguruan yang 
mempunyai tataran yang tinggi. Suminar adalah anak muda yang 
berilmu tinggi.” 

“Apakah ada orang lain yang seperguruan dengan Suminar, 

Paman?” bertanya Pangeran Benawa. 

Harya Wisaka mengerutkan dahinya. Dipandanginya orangorangnya 
yang ada di sekitarnya. Namun kemudian iapun 
menggeleng, “Aku tidak melihatnya sekarang, Pangeran. Tetapi 
aku berjanji, jika aku dapat mengenali seseorang di antara 
saudara seperguruan Suminar, aku akan mengatakannya.” 

“Terima kasih,” Ki Gede Pemanahanlah yang menyahut, 

“sekarang kita akan kembali ke kota, bahkan langsung ke istana.” 

Ki Gedepun kemudian memerintahkan untuk menyediakan 
kudanya dan seekor kuda bagi Harya Wisaka. 

“Apakah Pangeran akan kembali bersama kami?” bertanya Ki 
Gede. 

“Tidak, Paman. Aku akan menunggu Paksi. Kami akan 
kembali bersama-sama.” 

Dengan demikian, maka Ki Gede Pemanahan segera 
meninggalkan tempat itu sambil membawa Harya Wisaka. 
Sekelompok prajurit pengawal yang kuat menyertainya. 
Bagaimanapun juga mereka masih memperhitungkan 
kemungkinan buruk dapat terjadi, karena para pengikut Harya 
Wisaka yang mungkin masih berkeliaran. 

Sementara itu, Raden Sutawijayapun sempat berceritera 
kepada Ki Gede, apa yang terjadi di pintu gerbang kota ketika ia 
membawa Harya Wisaka memasuki pintu gerbang itu. 

Dalam pada itu, Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Ki 
Tumenggung Yudatama masih tetap tinggal. Bukan saja 
menunggu Paksi. Tetapi mereka harus merawat para prajurit 
yang terluka dan mengumpulkan mereka yang gugur di 
pertempuran. Bahkan juga para pengikut Harya Wisaka. 

Sementara yang menyerah telah dikumpulkan di banjar 
padukuhan dengan tangan terikat di bawah pengawasan yang 
kuat. 

Di banjar itu pula Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan 
Paksi mengamati para tawanan. Sebagian dari mereka adalah 
anak-anak muda yang sedang tumbuh. Namun ternyata mereka 
telah terperangkap ke dalam lingkungan yang salah. 

“Aku menjadi sangat cemas akan nasib adikku,” berkata Paksi 
kemudian. 

“Kesempatanmu untuk menemukan adikmu memang kecil 
sekali, Paksi. Tetapi tidak tertutup sama sekali. Harya Wisaka 
pada saat-saat terakhir memberikan sedikit petunjuk yang 
barangkali dapat dipakai sebagai alas usaha pencaharian itu,” 
berkata Pangeran Benawa. 

Paksi memandang Pangeran Benawa dengan karut di kening. 
Dengan singkat Pangeran Benawapun kemudian telah 
memberitahukan kepada Paksi, bahwa ada kemungkinan adiknya 
berada di sebuah padepokan yang dipimpin oleh Ki Gede 
Lenglengan. Padepokan yang berada di arah Gunung Merapi. 

Tetapi Harya Wisaka tidak dapat memberikan keterangan lebih 
banyak lagi, sementara itu, Suminar, salah seorang pengikut 
setia Paman Harya Wisaka yang berasal dari perguruan itu sudah 
terbunuh. 

Paksi menarik nafas panjang. Ia menjadi semakin cemas, 
bahwa adiknya akan berada di bawah bimbingan seorang guru 



yang telah membentuk seseorang yang seakan-akan tidak lagi 
sempat mempergunakan penalarannya meskipun ia berilmu 
tinggi sebagaimana Raden Suminar. 

“Anak itu harus diselamatkan,” berkata Paksi seakan-akan 
kepada diri sendiri. 

“Ya. Kau memang tidak akan dapat membiarkan anak itu 
tenggelam di dalam dendam.” 

“Hamba tidak dapat menunda-nunda lagi, Pangeran. Hamba 
harus segera pergi.” 

“Aku tahu, Paksi. Tetapi sebaiknya kita berbicara lebih 
mendalam. Mungkin kita perlu berbicara dengan Guru, dengan 
Paman Pemanahan dan mungkin dengan Ayahanda sendiri.” 

Paksi mengangguk hormat. Hampir tidak terdengar ia 
berdesis, “Hamba, Pangeran.” 

Dalam pada itu, para prajurit Pajangpun telah sibuk dengan 
kawan-kawan mereka yang terluka dan yang gugur. Lewat tengah 
hari, telah datang pasukan baru yang akan menggantikan 
pasukan yang letih itu. Pasukan yang baru itu harus 
menyelesaikan tugas-tugas pasukan yang terdahulu, yang akan 
segera kembali ke barak mereka. 

Setelah serah terima tugas, maka Ki Yudatama dan pasukan 
berkudanya segera kembali ke barak mereka. Pangeran Benawa, 
Raden Sutawijaya dan Paksipun berkuda bersama mereka pula. 

Di pintu gerbang kota mereka berhenti. Ki Yudatama bertanya 
kepada pemimpin prajurit yang bertugas, siapakah yang 
memimpin tugas para prajurit di pintu gerbang semalam. 

Dalam pada itu, Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan 
Paksipun telah ikut pula memasuki barak Ki Tumenggung 
Yudatama. Mereka merencanakan, menjelang malam mereka 
akan mohon menghadap Kangjeng Sultan untuk melengkapi 
laporan tentang tertangkapnya Harya Wisaka. 

Sementara itu, pemimpin prajurit yang bertugas di pintu 
gerbang semalam yang dipanggil oleh Ki Tumenggung Yudatama 
telah menghadap pula. 

“Kau kenal dengan ketiga orang ini?” bertanya Ki Tumenggung 
Yudatama. 

“Ampun, Ki Tumenggung. Semalam aku tidak dapat mengenal 
ketiganya.” 

“Seandainya bukan mereka, kau telah menyebabkan Harya 
Wisaka terlepas.” 

“Ampun, Ki Tumenggung. Aku sama sekali tidak tahu, bahwa 
orang itu adalah Harya Wisaka.” 

“Bukankah Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan Paksi 
sudah memberitahukan bahwa yang ditangkap itu adalah Harya 
Wisaka?” 

“Ya, Ki Tumenggung.” 

“Kau terlalu bernafsu untuk memiliki hadiah bagi siapa yang 
dapat menangkap Harya Wisaka. Bahkan kemudian kau telah 
terjebak oleh daging seekor kambing yang akan disembelih, jadi 
kau tukar Harya Wisaka dengan seekor kambing.” 

“Ampun, Ki Tumenggung.” 

“Bukan itu saja. Tiga orang prajuritmu mati sia-sia di pintu 
gerbang Padukuhan Pandean. Mereka terjebak karena kebodohan 
dan ketamakanmu.” 

Pemimpin prajurit yang bertugas di pintu gerbang semalam itu 
menundukkan kepalanya. Ia sangat menyesal. Tetapi semuanya 
sudah terlanjur. Tiga orang kawannya meninggal tanpa arti 
terjebak di sarang para pengikut Harya Wisaka. 

“Sekarang pulanglah,” berkata Ki Tumenggung. “Tetapi setiap 
saat kau akan dipanggil untuk mempertanggungjawabkan 
kebodohanmu itu.” 

“Aku pasrah, karena aku memang telah melakukan kesalahan 



yang besar.” 

“Kau dapat membayangkan, karena kesalahanmu itu, maka 
Harya Wisaka harus ditangkap setelah terjadi pertempuran yang 
menelan banyak korban di kedua pihak. Jika kau tidak 
melakukan kesalahan itu, maka Harya Wisaka sudah berada di 
tangan kami tanpa harus menambah korban.” 

Wajah pemimpin kelompok prajurit itu menunduk dalamdalam. 
Waktu sudah berlalu, sehingga ia tidak akan dapat 
mengulanginya lagi. Kematian itu sudah menerkam beberapa 
orang dan menelannya, sehingga tidak akan dapat dimuntahkan 
kembali. Yang kemudian harus dihadapinya adalah pengadilan 
yang akan menentukan, hukuman apakah yang harus 
disandangnya. 

Dalam pada itu, ketika malam turun, Pangeran Benawa, 

Raden Sutawijaya, Paksi, diantar Ki Tumenggung Yudatama telah 
pergi menemui Ki Gede Pemanahan. Bersama-sama mereka akan 
menghadap Kangjeng Sultan Hadiwijaya. 

Berlima mereka diterima oleh Kangjeng Sultan Hadiwijaya 
yang nampak letih. Kangjeng Sultan sendiri bersama Ki Gede 
Pemanahan menjelang senja telah berbicara langsung dengan 
Harya Wisaka. Namun Ki Gede Pemanahan telah 
memberitahukan, jika diperkenankan, Pangeran Benawa, Raden 
Sutawijaya dan Paksi akan mohon waktu untuk menghadap. 
Meskipun Kangjeng Sultan merasa letih, tetapi Kangjeng 
Sultan tidak menolak. Apalagi di antara mereka terdapat 
Pangeran Benawa. Sebenarnya Pangeran Benawa sendiri 
mempunyai kesempatan yang luas untuk menghadap 
ayahandanya. Namun karena ia akan datang bersama Paksi, 
maka ia memerlukan perkenan ayahandanya untuk 
menerimanya. 

Pada dasarnya Kangjeng Sultan sendiri juga ingin mendengar 
laporan langsung dari Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan 
Paksi yang telah berhasil menangkap Harya Wisaka, dan yang 
kemudian harus dilepaskannya kembali. Namun dengan 
demikian, mereka justru dapat menemukan salah satu sarang 
dari para pengikut Harya Wisaka. Bahkan beberapa orang 
terpenting di antara mereka telah menyerah dan yang lain 
terbunuh di pertempuran. 

Berganti-ganti Pangeran Benawa dan Raden Sutawijaya 
menceriterakan apa yang sudah terjadi sejak mereka bertemu 
dengan adik laki-laki Paksi di rumahnya sehingga pertempuran 
yang terjadi di Padukuhan Pandean serta kedatangan Ki Gede 
Pemanahan serta tertangkapnya kembali Harya Wisaka. 

Terakhir Paksi telah melaporkan, bahwa ia benar-benar telah 
kehilangan adiknya. 

Kangjeng Sultan Hadiwijaya mengangguk-angguk. Katanya, 

“Aku telah berbicara dengan Harya Wisaka yang dibawa 
menghadap oleh Kakang Pemanahan. Kakang Pemanahan juga 
sudah menyinggung tentang adik Paksi yang sudah terlanjur 
dibawa pergi.” 

“Jika hamba tidak segera dapat menemukannya, maka nasib 
adik hamba itu tidak akan menjadi lebih baik dari nasib Raden 
Suminar.” 

“Nampaknya Harya Wisaka menyesali kematian Suminar,” 
berkata Kangjeng Sultan kemudian. “Agaknya ada sesuatu yang 
tumbuh di hati Harya Wisaka. Ia berusaha memberikan petunjuk 
sejauh yang diketahui tentang sebuah padepokan yang mungkin 
akan menjadi tempat berguru adikmu, Paksi. Mungkin Harya 
Wisaka juga sudah mengatakan kepadamu serba sedikit tentang 
Ki Gede Lenglengan.” 

“Hamba, Sinuhun.” 

“Aku mengenal Ki Gede Lenglengan meskipun Kakang 



Pemanahan nampaknya belum. Ki Gede Lenglengan di masa 
kecilnya adalah seorang anak muda yang binal. Anak muda yang 
tidak mau terikat oleh paugeran yang berlaku dalam tatanan 
kehidupan. Aku pernah mengembara bersamanya. Tetapi kami 
berselisih dan berkelahi. Aku hampir saja membunuhnya. 
Nampaknya Lenglengan itulah yang kini mendirikan sebuah 
padepokan di kaki Gunung Merapi itu.” 

Paksi mengangguk-angguk kecil. Katanya, “Hamba ingin 
mencari adik hamba.” 

“Tetapi kau harus sangat berhati-hati berhubungan dengan 
Lenglengan. Menilik kelebihannya di masa muda, Lenglengan 
sekarang tentu memiliki ilmu yang sangat tinggi.” 

“Tetapi hamba tidak dapat membiarkan adik hamba berada di 
tangannya. Hamba tidak dapat membiarkan adik hamba 
mengalami nasib seperti Raden Suminar.” 

“Aku mengerti akan kecemasanmu itu, Paksi. Tetapi sebaiknya 
kau berbicara lebih dahulu dengan guru-gurumu.” 

“Hamba, Sinuhun.” 

“Kau harus mendengarkan nasehat dan petunjukpetunjuknya. 
Tugas yang akan kau sandang mungkin akan 
memerlukan waktu yang agak panjang.” 

“Hamba, Sinuhun.” 

“Meskipun demikian, aku ingin berpesan kepadamu, Paksi. 

Jika kau sudah mendapatkan kepastian bahwa kau akan mencari 
adikmu, aku minta kau datang kepadaku.” 

“Hamba, Sinuhun.” 

“Kau juga harus minta diri kepada Ki Gede Pemanahan.” 

“Hamba, Sinuhun.” 

Demikianlah, maka Ki Gede Pemanahanpun minta diri. 

Ternyata atas permohonan Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya 
dan Paksi malam itu diperkenankan bermalam di istana. 

Karena itu, maka Ki Gede Pemanahan dan Ki Tumenggung 
Yudatamapun segera minta diri. 

“Mudah-mudahan dengan tertangkapnya Harya Wisaka, 
keadaan akan dapat menjadi semakin tenang. Apalagi beberapa 
orang pemimpinnya telah tidak berdaya pula. Bahkan sebagian 
dari mereka telah terbunuh,” berkata Kangjeng Sultan. 

“Tetapi kita masih akan membersihkan Pajang dari sisa-sisa 
pengikutnya, Sinuhun,” sahut Ki Tumenggung Yudatama. 

“Tentu, Ki Tumenggung. Semisal sapu lidi, mereka telah 
kehilangan ikatannya. Tetapi bukan berarti bahwa semuanya 
sudah selesai. Jika pada suatu saat tampil seorang kuat yang 
sanggup mengikat mereka, maka mereka akan timbul lagi. 

Bahkan mungkin yang timbul itu akan menjadi lebih keras dan 
buas,” berkata Kangjeng Sultan selanjutnya. 

“Hamba, Sinuhun,” Ki Tumenggung Yudatama mengangguk 
dalam-dalam. 

Demikianlah, maka Ki Tumenggung Yudatama dan Ki Gede 
Pemanahanpun segera meninggalkan istana. Mereka sepakat 
untuk tidak mengendorkan usaha untuk menumpas sisa-sisa 
para pengikut Harya Wisaka. Justru pada satu saat yang sangat 
menentukan. Saat mereka kehilangan harapan dan kehilangan 
tempat bergantung karena Harya Wisaka sudah tertangkap. 

Malam itu, Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan Paksi 
bermalam di istana. Pangeran Benawa telah membawa mereka ke 
kasatrian. Namun Pangeran Benawa tidak tidur di dalam 
biliknya. Biliknya sebagai seorang putra terpenting dari Kangjeng 
Sultan Hadiwijaya. Tetapi Pangeran Benawa tidur bersama Raden 
Sutawijaya dan Paksi di serambi samping bangsal kasatrian 
Pajang. 

Esok pagi-pagi mereka bertiga sudah bersiap untuk 
meninggalkan istana kembali ke padepokan mereka di Hutan 



Jabung. 

“Pergilah,” berkata Kangjeng Sultan kepada mereka bertiga 
ketika mereka minta diri. Lalu kepada Paksi Kangjeng Sultan 
itupun berkata, “Aku ingin mengingatkan, jika kau pergi mencari 
adikmu, jangan lupa, datanglah kepadaku dan kepada Ki Gede 
Pemanahan.” 

“Hamba, Sinuhun.” 

Sejenak kemudian, maka ketiga orang itupun telah 
meninggalkan istana. Mereka masih saja mengenakan pakaian 
orang kebanyakan dan berjalan kaki keluar pintu gerbang kota. 
Para prajurit yang bertugas tidak memperhatikan mereka 
bertiga. Merekapun tidak menghentikan mereka bertiga, apalagi 
setelah Harya Wisaka tertangkap. 

Namun seorang lurah prajurit yang bertugas memimpin para 
prajurit yang bertugas itu sempat mengenali mereka. Terutama 
Pangeran Benawa. 

Karena itu, maka lurah prajurit itupun mengangguk hormat 
sambil berkata, “Ampun, Pangeran. Kemana Pangeran ini hendak 
pergi sepagi ini?” 

“Kau kenal aku?” bertanya Pangeran Benawa. 

“Hamba, Pangeran,” jawab Lurah prajurit itu. 

“Sudahlah. Kau simpan saja sendiri.” 

“Hamba, Pangeran.” 

Tetapi ketika Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan Paksi 
itu melanjutkan perjalanan, prajurit-prajuritnyapun bertanya, 
“Siapakah mereka, Ki Lurah?” 

“Orang-orang dungu. Seorang di antara mereka adalah 
Pangeran Benawa.” 

“Jika demikian, yang seorang lagi itu tentu Raden Sutawijaya 
dan yang satu lagi Paksi, anak Ki Tumenggung Sarpa Biwada 
yang sudah tertangkap itu.” 

“Ya. Ya.” 

Para prajurit itu hanya dapat memandang mereka dari 
kejauhan. Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan Paksipun 
sudah menjadi semakin jauh. 

“Kenapa mereka berpakaian seperti orang kebanyakan?” 
bertanya seorang prajurit. 

Lurahnya menggeleng sambil berkata, “Entahlah. Namun 
justru karena itu, pemimpin prajurit yang bertugas kemarin 
malam telah melakukan kesalahan yang besar sekali.” 

“Mereka tentu sedang menyamar,” berkata prajurit yang lain. 
“Sebelum Harya Wisaka tertangkap, mereka tentu sedang 
menyamar. Tetapi setelah Harya Wisaka tertangkap, mereka 
masih saja mengenakan pakaian seperti itu.” 

“Mereka menyatakan dirinya sebagai cantrik padepokan di 
Hutan Jabung.” 

“Ya, kau benar,” berkata lurah prajurit itu. 

“Pakaian seperti itulah mungkin yang dianggap paling pantas 
bagi seorang cantrik padepokan Hutan Jabung.” 

Ki Lurah tersenyum. Kawan-kawannyapun menganggukangguk. 
Sementara itu, Pangeran Benawa Raden Sutawijaya dan 
Paksipun melangkah terus menuju ke Hutan Jabung. 

Namun ketika mereka sampai di Hutan Jabung, yang ada 
hanyalah Ki Panengah. Ki Waskita sendiri masih berada di kota. 
“Sayang sekali. Ketika kami meninggalkan kota, kami tidak 
berusaha menemui Ki Waskita lebih dahulu,” desis Pangeran 
Benawa. 

“Tidak apa-apa,” sahut Ki Panengah. “Ki Waskita tentu akan 
segera kembali.” 

Dalam pada itu, Paksi masih belum menyatakan keinginannya 
untuk pergi mencari adiknya. Ia menunggu Ki Waskita datang di 
padepokan. Baru kemudian ia akan mengatakan kepada kedua 



orang gurunya itu, bahwa ia akan pergi mencari adiknya. 

Di sore hari, Ki Waskita ternyata sudah datang pula. Pada hari 
itu Ki Waskita bertemu dengan Ki Gede Pemanahan untuk 
mendapatkan penjelasan tentang tertangkapnya Harya Wisaka. 

“Ki Gede mengatakan bahwa hari ini kalian bertiga 
merencanakan untuk kembali ke Hutan Jabung. Karena itu, 
maka aku pun segera menyusul kalian.” 

Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan Paksi menganggukangguk 
mengiakan. Sementara itu, Ki Waskitapun berkata, 

“Selain itu, Ki Gede mengatakan, bahwa ada sesuatu yang 
penting yang ingin disampaikan oleh Paksi kepadaku dan kepada 
Ki Panengah.” 

“Ya, Guru,” sahut Paksi. 

“Apakah kau sudah mengatakannya kepada Ki Panengah?” 

“Belum, Guru. Aku memang menunggu Guru, agar aku dapat 
menyampaikannya sekaligus kepada kedua orang guruku.” 
“Sekarang kami sudah lengkap,” berkata Ki Panengah. “Apa 
yang ingin kau sampaikan kepada kami, Paksi?” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Guru, aku tidak 
berhasil menemukan adikku. Ketika aku ikut memburu Harya 
Wisaka ke Padukuhan Pandean, ternyata adikku sudah dibawa 
pergi. Karena itu, aku mohon ijin untuk pergi mencari adikku 
itu.” 

Ki Panengah menarik nafas panjang. Katanya, “Kemana kau 
akan mencari, Paksi? Bukankah tidak seorang pun tahu, kemana 
adikmu dibawa pergi.” 

“Ada beberapa petunjuk yang diberikan oleh Harya Wisaka, 

Guru.” 

“Harya Wisaka?” 

“Ya. Agaknya ada sentuhan-sentuhan halus di dalam dadanya 
ketika ia melihat tubuh Raden Suminar yang terbunuh di 
pertempuran.” 

“Raden Suminar?” desis Ki Panengah. 

“Ya. Tubuhnya yang terbaring dipenuhi oleh luka-luka, 
sehingga seluruh pakaiannya menjadi merah.” 

“Apa petunjuk Harya Wisaka?” bertanya Ki Waskita. 

“Harya Wisaka menyebut sebuah perguruan yang mungkin 
akan menjadi tempat persinggahan adikku, dan bahkan mungkin 
ia akan berguru di perguruan itu.” 

“Perguruan apa, Paksi?” bertanya Ki Waskita pula. 

“Harya Wisaka tidak dapat menyebut nama perguruan itu. Ia 
hanya mengatakan bahwa letak perguruan itu di arah Gunung 
Merapi. Sedangkan pemimpinnya bernama Ki Gede Lenglengan. 
Tetapi Harya Wisaka tidak dapat memberikan keterangan lebih 
jelas. Sedangkan Raden Suminar adalah salah seorang murid dari 
perguruan itu.” 

“Ki Gede Lenglengan,” Ki Waskita mengulang. “Aku belum 
pernah mendengar nama itu.” Sambil berpaling kepada Ki 
Panengah, Ki Waskita itupun bertanya, “Apakah Ki Panengah 
pernah mendengarnya?” 

Ki Panengah menggeleng, “Belum, Ki Waskita.” 

“Kangjeng Sultan Hadiwijaya justru sudah mengenalnya,” 

Paksi menyela. “Keduanya justru bertengkar dan bahkan 
Kangjeng Sultan selagi masih mudanya, hampir saja 
membunuhnya. Tetapi Kangjeng Sultan berhasil mengekang diri. 
Namun setelah itu, mereka tidak pernah bertemu lagi. Kangjeng 
Sultan menduga, bahwa Ki Gede Lenglengan itu adalah kawannya 
mengembara yang bernama Lenglengan pula.” 

Ki Panengah dan Ki Waskita mengangguk-angguk. Dengan 
nada datar Ki Waskita bertanya, “Memang mungkin sekali. Nama 
itu jarang sekali dipakai orang, sehingga kemungkinannya di 
Pajang, Demak dan sekitarnya hanya ada satu orang yang 



bernama Lenglengan. Sejak dahulu sampai sekarang. Meskipun 
tidak tertutup kemungkinan bahwa ada orang lain yang bernama 
sama. Tetapi kemungkinannya kecil sekali.” 

“Ya, Guru,” sahut Paksi. 

“Jika demikian, apakah rencanamu?” bertanya Ki Waskita. 

“Aku akan mohon diri, Guru. Aku ingin mencari adikku itu.” 

“Kau sadari jalan yang akan kau tempuh?” 

“Aku sadari, Guru.” 

“Seandainya kau dapat menemukan padepokan itu, apakah 
kau akan dapat mengambil adikmu keluar? Kau harus 
memperhitungkan kemungkinan, bahwa orang-orang di 
padepokan itu akan memusuhimu, apalagi jika mereka 
mendengar bahwa salah seorang muridnya terbunuh di 
pertempuran melawan orang-orang Pajang di Pandean. 

Sedangkan kau berdiri di pihak Pajang, meskipun Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada berdiri di pihak Harya Wisaka 
bersama-sama dengan Raden Suminar. Apalagi jika sikap adikmu 
tetap memusuhimu.” 

“Aku mengerti, Guru. Tetapi aku tidak dapat berdiam diri jika 
adikku akan mengalami nasib seperti Raden Suminar. Meskipun 
Harya Wisaka sudah tertangkap, tetapi akan dapat timbul orang 
lain untuk menggantikannya. Mungkin orang lain itu mengemban 
keyakinan sebagai pengikut Harya Wisaka, tetapi mungkin orang 
lain itu sekedar memanfaatkan keadaan. Orang lain itu berhasil 
memasang kendali dan mengarahkan gejolak yang sudah 
tersimpan sebelumnya untuk kepentingannya sendiri, meskipun 
orang itu juga menyebut-nyebut nama Harya Wisaka.” 

“Sukurlah jika hal itu kau sadari,” berkata Ki Waskita. 

“Dengan demikian kau pun menyadari, bahwa beban tugasmu 
akan menjadi sangat berat.” 

“Ya, Guru.” 

“Lalu apa rencanamu?” 

“Aku akan mohon diri.” 

“Sendiri?” 

“Ya, Guru.” 

“Aku ikut bersamamu, Paksi,” berkata Pangeran Benawa. “Kita 
pernah menjelajahi kaki Gunung Merapi meskipun di sisi selatan. 
Sekarang kita akan memanjat kaki Gunung Merapi di sisi timur 
dan mungkin utara.” 

“Pangeran,” berkata Paksi, “Pangeran tentu mempunyai tugastugas 
tertentu di istana sebagai putera Kangjeng Sultan 
Hadiwijaya yang kelak akan menggantikan kedudukan ayahanda 
Pangeran. Sebaiknya hamba pergi sendiri.” 

“Tidak,” berkata Pangeran Benawa, “aku tidak mempunyai 
tugas apa-apa. Ketika masih muda, Ayah juga seorang 
pengembara. Dengan demikian pengalamanku akan menjadi 
semakin luas. Pengenalanku atas bumi Pajang akan menjadi 
semakin akrab.” 

“Tetapi jika terjadi sesuatu di perjalanan, taruhannya akan 
menjadi sangat mahal. Pangeran mempunyai nilai yang sangat 
tinggi bagi Pajang. Berbeda dengan hamba, Pangeran. Hamba 
adalah seorang yang tidak mempunyai arti apa-apa bagi Pajang. 
Persoalan yang hamba hadapi adalah persoalan keluarga hamba. 
Persoalan yang sangat pribadi, yang tidak selayaknya menyentuh 
ujung kain panjang Pangeran Benawa.” 

“Sudahlah, jangan berpikir terlalu jauh. Kita lanjutkan 
pengembaraan kita yang sangat menarik itu. Aku senang hidup di 
kaki Gunung Merapi yang sejuk itu.” 

Ki Waskita dan Ki Panengah mendengarkan pembicaraan itu 
dengan jantung yang berdebaran. Dengan ragu-ragu Ki 
Waskitapun kemudian menyela, “Pangeran, sebaiknya Pangeran 
tidak pergi. Paksi akan pergi untuk waktu yang tidak ditentukan. 



Perjalanannya pun sangat berbahaya. Sementara itu persoalan 
yang dihadapinya adalah persoalan keluarganya. Persoalan yang 
sangat kecil untuk menyangkut Pangeran Benawa.” 

“Ki Waskita jangan memilah-milahkan kepentingan seseorang 
berdasarkan pada kedudukannya. Mungkin persoalan yang ingin 
ditangani oleh Paksi adalah persoalan keluarga dalam 
hubungannya dengan adik laki-lakinya. Tetapi persoalan ini 
menyangkut keselamatan seseorang. Mungkin tidak hanya 
seorang adik Paksi, tetapi ada beberapa orang anak muda yang 
harus diselamatkan jiwanya. Menurut Paman Harya Wisaka, adik 
laki-laki Paksi itu telah dibawa ke padepokan Ki Gede Lenglengan 
bersama-sama dengan tiga orang anak muda. Setidak-tidaknya 
bertiga dengan adik laki-laki Paksi itu. Dengan demikian aku 
mempunyai kesimpulan, bahwa selain mereka tentu sudah ada 
anak muda yang lain yang dibawa ke padepokan Ki Gede 
Lenglengan itu.” 

Ki Waskita menarik nafas dalam-dalam. Namun dalam pada 
itu, Ki Panengahpun berkata, “Jika Pangeran sudah kukuh untuk 
pergi bersama Paksi, maka Pangeran harus minta ijin lebih 
dahulu kepada Ayahanda. Jika Pangeran pergi tanpa ijin 
Ayahanda, maka aku akan terbebani tanggung jawab, karena 
selama ini Pangeran dianggap menjadi seorang cantrik di 
padepokan ini.” 

“Baik, Ki Panengah. Aku akan minta ijin Ayahanda.” Sambil 
berpaling kepada Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa berkata, 
“Tolong, bantu aku Kakangmas, agar aku diijinkan. Baik oleh 
Ayahanda Sultan maupun oleh Paman Pemanahan.” 

Raden Sutawijaya menarik nafas dalam-dalam. Katanya, 
“Sebenarnya aku juga ingin pergi, Adimas. Tetapi tidak mungkin. 
Ayah tentu tidak mengijinkan. Kami harus mulai memikirkan 
Tanah Mentaok yang dibuka. Ayahanda Sultan telah memberikan 
isyarat, jika persoalan Harya Wisaka selesai, maka Ayahanda 
Sultan akan mulai memikirkan Hutan Mentaok.” 

“Waktunya masih lama, Kakangmas. Ayah nampaknya terlalu 
lamban menangani Hutan Mentaok. Setelah persoalan Paman 
Harya Wisaka selesai, Ayahanda baru akan mulai menangani 
Hutan Mentaok. Akan mulai bagi Ayahanda dapat berarti setelah 
setahun tetapi juga dapat berarti setelah sepuluh tahun.” 

Raden Sutawijaya tersenyum. Katanya, “Tetapi jika akan 
mulai itu tiba-tiba datang? Sayang sekali, Adimas. Dalam 
keadaan seperti sekarang ini, aku tidak boleh pergi meninggalkan 
Pajang. Setiap saat aku dan Ayah Pemanahan dapat dipanggil 
oleh Ayahanda Sultan untuk membicarakan persoalan Hutan 
Mentaok.” 

“Baiklah, Kakangmas. Namun aku minta Kakangmas 
membantu aku agar aku dapat pergi bersama Paksi ke kaki 
Gunung Merapi.” 

“Sampai kapan, Dimas?” 

“Tentu tidak dapat menyebut, berapa lama aku akan 
mengembara bersama Paksi.” 

Raden Sutawijaya menarik nafas panjang. Katanya kemudian, 
“Baiklah, Dimas. Aku akan membantu. Mudah-mudahan 
Ayahanda Sultan tidak berkeberatan sehingga Paksi tidak pergi 
seorang diri.” 

“Besok kita menghadap Ayahanda. Bukankah Ayahanda 
berpesan, jika Paksi jadi akan pergi mencari adiknya, ia harus 
minta diri kepada Ayahanda Sultan?” 

“Ya. Kita besok menghadap Ayahanda. Bukankah begitu, 

Paksi? Sesuai dengan pesan Ayahanda.” 

“Hamba, Pangeran.” 

“Baiklah, Paksi. Jika kau memang berkeras untuk pergi 
mencari adikmu, demikian pula jika Pangeran Benawa berkeras 



untuk pergi bersama Paksi, maka kami tidak akan dapat 
mencegah kalian. Tetapi sebaiknya kalian jangan pergi esok pagi. 
Esok pagi dapat saja kalian menghadap Kangjeng Sultan. Tetapi 
kami, aku dan Ki Waskita, minta kalian masih kembali ke 
padepokan ini. Besok malam kami akan memberikan beberapa 
pesan kepada kalian berdua sebagai murid-murid dari padepokan 
ini.” 

Pangeran Benawa mengangguk-angguk. Katanya, “Baiklah, Ki 
Panengah. Paksi tentu juga tidak akan berkeberatan.” 

Demikianlah, maka Ki Panengah dan Ki Waskita telah sepakat 
untuk melepaskan Paksi dan Pangeran Benawa pergi, meskipun 
mereka menyadari, bahwa perjalanan yang akan ditempuh oleh 
Pangeran Benawa dan Paksi itu adalah perjalanan yang sangat 
berbahaya. 

Malam itu Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan Paksi 
tidur di barak mereka. Ketika mereka berada di tengah-tengah 
para cantrik maka berganti-ganti mereka bertanya, bagaimana 
mereka bertiga mampu menangkap Harya Wisaka yang disebut 
memiliki ilmu yang tinggi. Bahkan Harya Wisaka itu tidak sendiri 
pada saat itu. Ia dikawal oleh beberapa orang pengawalnya yang 
setia. 

Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan Paksi tidak mau 
mengecewakan kawan-kawannya para cantrik padepokan Hutan 
Jabung itu. Karena itu, maka berganti-ganti mereka berceritera 
untuk saling melengkapi. 

Para cantrik itupun menjadi sangat kagum kepada ketiga 
orang itu. Namun mereka berkata di dalam hati, “Tentu saja 
putera Kangjeng Sultan dan putera Ki Gede Pemanahan itu 
mempunyai banyak kelebihan. Sedangkan Paksi telah mendapat 
tempaan khusus dari Ki Panengah dan Ki Waskita.” 

Baru sedikit lewat malam para cantrik itupun pergi ke 
pembaringan mereka masing-masing. 

Di hari berikutnya, Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya dan 
Paksi pergi menghadap Ki Gede Pemanahan dan Kangjeng Sultan 
untuk mohon diri. Sebagaimana diperintahkan oleh Kangjeng 
Sultan, jika Paksi benar-benar akan pergi mencari adiknya, 
supaya datang menghadap untuk mohon diri. 

Ki Pemanahan memang menjadi terharu melihat kesediaan 
Paksi menempuh bahaya untuk menemukan adiknya. 

Dengan nada berat Ki Gede Pemanahan itu berkata, “Kau 
sadari sikap adikmu terhadapmu, Paksi?” 

“Ya, Ki Gede. Selagi belum terlanjur, aku ingin membawanya 
kembali dari jalan sesat yang dipaksakan kepadanya itu, Ki 
Gede.” 

“Aku hormati ketetapan hatimu itu, Paksi. Kebesaran jiwamu 
dan cintamu kepada keluargamu. Tetapi kau pun harus 
menghargai hidupmu sendiri.” 

“Ya, Ki Gede.” 

“Kau harus dapat menilai dengar wajar padepokan yang 
dipimpin oleh Ki Gede Lenglengan itu. Jika kau memasuki 
padepokan itu, maka kau akan sama saja dengan memasuki 
sarang ular naga yang siap menyambutnya dengan mulut 
menganga.” 

“Aku mengerti, Ki Gede.” 

“Pikirkan sepanjang perjalananmu cara terbaik untuk 
membawa adikmu pulang, Paksi.” 

“Ya, Ki Gede.” 

Setelah memberikan banyak pesan-pesan yang sangat berarti 
bagi Paksi, maka Ki Gede itupun kemudian berkata, “Kita pergi ke 
istana untuk menghadap Kangjeng Sultan sekarang, Paksi.” 
Demikianlah, bersama Pangeran Benawa, Raden Sutawijaya 
dan Ki Gede Pemanahan, Paksipun pergi ke istana memenuhi 



perintah Kangjeng Sultan. 

Seperti Ki Gede Pemanahan, Sultan Hadiwijaya merasa kagum 
akan kesetiaan Paksi terhadap keluarganya. Meskipun ia sadar, 
bahwa padepokan itu merupakan tempat yang sangat berbahaya, 
namun ia akan berusaha untuk menemukan adiknya yang sudah 
tersuruk ke dalamnya. 

Seperti Ki Gede, maka Kangjeng Sultan yang juga sudah 
kenyang pengalaman pengembaraan di masa mudanya, 
memberikan banyak sekali pesan-pesan yang sangat berarti bagi 
Paksi. 

Namun tiba-tiba saja Pangeran Benawa berkata, “Ayahanda, 
hamba ingin mohon ijin untuk menemani Paksi.” 

Kangjeng Sultan memang agak terkejut. Dipandanginya Ki 
Gede Pemanahan untuk mendapatkan pertimbangannya. 
“Pangeran,” berkata Ki Gede Pemanahan, “Pangeran harus 
mempersiapkan diri untuk tugas-tugas kerajaan mendatang.” 
“Apakah Ayahanda dahulu juga pernah mempersiapkan diri 
seperti itu di istana?” Pangeran Benawa itu justru bertanya. 

“Tetapi sebagai menantu Kangjeng Sultan Trenggana di 
Demak, aku banyak belajar di lingkungan istana, Benawa,” sahut 
Kangjeng Sultan. 

“Baru setelah Ayah berada di istana. Tetapi sebelumnya? 

Sampai kapan waktu itu Ayah mengembara?” 

Kangjeng Sultan menarik nafas dalam-dalam. Ia sadar, bahwa 
darah pengembaranya telah mengalir di tubuh anaknya. 

Meskipun berbeda dengan dirinya yang lahir di padukuhan kecil 
yang bernama Tingkir, sedangkan Pangeran Benawa lahir di 
istana, namun ia tidak dapat mencegah mengalirnya darah 
pengembaranya ke tubuh anaknya. 

Sementara itu Pangeran Benawa telah menggamit Raden 
Sutawijaya, agar ia membantunya mendesak ayahnya, Ki Gede 
Pemanahan dan ayahanda angkatnya, Kangjeng Sultan 
Hadiwijaya, agar mereka mengijinkan Pangeran Benawa pergi 
bersama Paksi. 

Namun ternyata Raden Sutawijaya tidak berkata apa-apa. 

Bahkan Raden Sutawijaya itu justru semakin menunduk. 

Karena itu, maka Pangeran Benawa itu berkata pula, “Hamba 
mohon, Ayahanda.” 

“Menurut ceriteramu, ketika kau mengembara bersama Paksi 
sebelumnya, kau dan Paksi telah menyamarkan diri. Tidak ada 
yang tahu bahwa kau adalah Pangeran Benawa. Namun sekarang 
kau tidak dapat melakukannya, karena adik Paksi itu akan dapat 
segera mengenalimu. Dengan demikian, maka seisi padepokan itu 
akan segera tahu, bahwa kau adalah anak Sultan Hadiwijaya 
yang memenjarakan Harya Wisaka. Apalagi jika Ki Gede 
Lenglengan itu benar-benar Lenglengan yang aku kenal. Ia sangat 
berhati-hati.” 

Kangjeng Sultan menarik nafas dalam-dalam. Namun 
Kangjeng Sultan itupun kemudian berkata, “Baiklah, Benawa. 

Kau boleh pergi bersama Paksi. Tetapi aku ingin menasehatkan 
kepada Paksi dan kau, Benawa. Sebaiknya yang kalian lakukan 
adalah sekedar mencari dan menemukan padepokan itu. 

Kemudian setelah kalian menemukannya, maka kalian harus 
membawa sekelompok prajurit untuk memasuki padepokan itu.” 
“Maksud Ayahanda, jika kami menemukan padepokan yang 
dipimpin oleh Ki Gede Lenglengan, kami harus kembali ke Pajang 
untuk mengambil dan kemudian membawa sekelompok prajurit 
menyerang padepokan itu?” 

“Ya.” 

Sementara itu Ki Gede Pemanahanpun berkata pula, “Itu 
adalah jalan yang paling baik untuk ditempuh, Pangeran.” 

“Tetapi kalau Ki Gede Lenglengan tidak berniat memusuhi 



kami?” 

“Bukankah pasukan itu tidak menyerang padepokan itu 
dengan serta-merta. Kalian harus membuat hubungan dengan Ki 
Gede Lenglengan. Jika Ki Gede Lenglengan tidak ingin 
memusuhimu, maka dalam hubungan itu, ia tentu akan bersedia 
menyerahkan adik laki-laki Paksi. Tetapi jika tidak, maka 
persoalannya akan menjadi lain.” 

Pangeran Benawa termangu-mangu sejenak. Di luar sadarnya 
ia berpaling kepada Paksi. 

“Kalian tidak mempunyai pilihan lain,” berkata Kangjeng 
Sultan. “Jika kalian memaksa diri karena kemudaan kalian, 
sehingga darah kalian mudah mendidih, maka kalian akan 
mengalami kesulitan yang mungkin tidak teratasi.” 

“Bagaimana pendapatmu, Paksi?” 

Paksi memang tidak dapat mengelak. Jika ia menolak 
petunjuk Kangjeng Sultan, maka mungkin Kangjeng Sultan 
justru tidak dapat mengijinkan Pangeran Benawa pergi. Pangeran 
Benawa tentu akan menjadi sangat kecewa. 

Karena itu, maka Paksipun kemudian berkata, “Segala 
sesuatunya terserah kepada Pangeran.” 

Pangeran Benawa memandang Raden Sutawijaya sekilas. 

Namun Raden Sutawijaya itu justru berkata, “Adimas, 
nampaknya jalan itu adalah jalan yang terbaik. Kita tidak dapat 
membanggakan diri melampaui keterbatasan kita masing-masing. 
Padepokan Ki Gede Lenglengan tentu berisi beberapa orang 
cantrik dan putut yang sudah mewarisi sebagian besar ilmu Ki 
Gede Lenglengan sebagaimana Raden Suminar. Karena itu, 
seberapa pun tinggi ilmu Adimas Pangeran dan Paksi, namun 
adalah sangat berbahaya jika Pangeran dan Paksi ingin 
memaksakan kehendak kalian kepada Ki Gede Lenglengan di 
padepokannya sendiri yang dikerumuni oleh para cantrik, putut 
danjejanggan.” 

Akhirnya Pangeran Benawa mengangguk-angguk sambil 
berdesis, “Baiklah, Ayahanda. Hamba dan Paksi akan 
menjalankan petunjuk Ayahanda.” 

Kangjeng Sultan Hadiwijaya menarik nafas panjang. Katanya, 

“Jika kalian berjanji, maka Benawa akan aku ijinkan pergi 
bersama Paksi. Bagaimanapun juga Benawa mempunyai 
kedudukan khusus di Pajang, sehingga keselamatannya harus 
mendapat perhatian. Bukan berarti aku mengabaikan 
keselamatan Paksi. Tetapi kedua-duanya tidak boleh terperosok 
ke dalam panasnya api yang menyala di dalam dada kalian. Aku 
sekarang selalu mengucap sukur, bahwa aku dapat melampaui 
masa-masa gejolak mudaku dengan selamat, karena waktu itu 
aku kadang-kadang hanyut dalam arus kemudaanku, sehingga 
aku sering kehilangan penalaran yang wajar. Karena itu, aku 
dapat memperingatkan kalian, agar kalian lebih berhati-hati dari 
sikap dan tingkah lakuku di masa muda. Bahkan aku kadangkadang 
masih merasa ngeri atas sikap dan tingkah lakuku 
sendiri di masa muda itu.” 

Pangeran Benawa dan Paksi menundukkan wajah mereka. 

Mereka mengerti maksud pesan-pesan Kangjeng Sultan 

Hadiwijaya yang di masa mudanya telah melakukan 

pengembaraan yang sangat panjang. Banyak sekali pengalamanpengalaman 

yang didapatnya dalam pengembaraan itu. Namun 

Kangjeng Sultan itu berkata lebih lanjut, “Jika aku mendapat 

kesempatan untuk menjadi muda kembali, aku tidak akan berani 

melakukan sebagaimana pernah aku lakukan itu.” 

Peringatan itu terasa sangat keras di hati Pangeran Benawa 
dan Paksi. Namun dengan demikian, maka Pangeran Benawa dan 
Paksi akan mempertimbangkan segala tingkah lakunya dengan 
lebih seksama lagi. 



Dalam pada itu, maka Ki Gede Pemanahanpun berkata, “Jika 
demikian, Kangjeng Sultan, hamba akan menyiapkan sekelompok 
pasukan khusus. Hamba ingin mengumpulkan kembali para 
prajurit yang pernah mendapat tempaan khusus untuk memburu 
Harya Wisaka bersama Pangeran Benawa, Sutawijaya dan Paksi. 
Mereka akan berada kembali dalam satu kelompok yang siap 
untuk menjalankan tugas apabila datang perintah untuk pergi ke 
padepokan Ki Gede Lenglengan.” 

“Baiklah, Kakang. Kakang dapat menyusun sebuah kelompok 
khusus yang akan dilengkapi dengan kuda agar dapat bergerak 
lebih cepat. Namun jika kekuatan padepokan Ki Gede Lenglengan 
itu jauh lebih besar dari kelompok yang sudah Kakang siapkan, 
maka Kakang akan dapat berhubungan dengan Ki Yudatama. 
Bukankah sebagian dari pasukannya terdiri dari pasukan 
berkuda yang akan dapat bergerak dengan cepat pula?” 

“Hamba, Sinuhun,” Ki Gede Pemanahan mengangguk-angguk. 
Kangjeng Sultan itupun kemudian bertanya kepada Paksi, 

“Kapan kau akan berangkat, Paksi?” 

“Secepatnya, Sinuhun. Jika guru-guru hamba 
memperkenankan, hamba akan berangkat esok pagi.” 

“Baiklah. Aku akan berdoa untukmu, Paksi, agar kau berhasil 
menemukan adikmu itu.” Kemudian Kangjeng Sultan itupun 
berpaling kepada Pangeran Benawa. “Bawalah bekal secukupnya. 
Mungkin kalian memerlukan uang. Bukan saja untuk bekal 
perjalanan, tetapi mungkin kalian dapat mempergunakannya 
untuk memperlancar usaha kalian membebaskan adik laki-laki 
Paksi. Bukan saja seorang anak muda. Tetapi mungkin di 
perguruan itu ada beberapa anak muda yang akan disiapkan 
untuk satu perjuangan berjangka panjang. Dan bahkan mungkin 
di perguruan itu pula diharapkan akan tumbuh tunas untuk 
menggantikan kepemimpinan Harya Wisaka.” 

“Terima Kasih, Sinuhun. Hamba mohon doa restu.” 

“Tugas yang dibebankan kepadamu kali ini bukan saja 
menyangkut kepentingan pribadimu dan keluargamu, Paksi. 

Tetapi juga untuk kepentingan yang lebih besar lagi bagi Pajang.” 
“Hamba, Sinuhun.” 

“Nah, sekarang persiapkan segala-galanya bersama Benawa.” 
“Hamba, Sinuhun.” 

Dengan demikian, maka Pangeran Benawa, Paksi dan Raden 
Sutawijayapun mohon diri. Namun mereka tidak langsung keluar 
dari lingkungan istana. Tetapi Pangeran Benawa telah membawa 
mereka ke kasatrian. Sementara itu, Ki Gede Pemanahan masih 
berbincang dengan Kangjeng Sultan Hadiwijaya. 

Dalam pada itu, Pangeran Benawapun segera mempersiapkan 
segala sesuatunya menjelang keberangkatannya bersama Paksi 
untuk mencari padepokan yang dipimpin oleh Ki Gede 
Lenglengan. Padepokan yang belum diketahui tempatnya selain 
sekedar arahnya saja. 

Seperti pesan ayahandanya, maka Pangeran Benawa dalam 
pengembaraannya akan membawa uang yang cukup. Bukan saja 
sebagai bekal, tetapi juga untuk keperluan-keperluan yang lain. 
“Sayang sekali, aku tidak dapat ikut bersama kalian,” berkata 
Raden Sutawijaya. 

“Doakan saja kami dapat berhasil dan selamat di perjalanan, 
Kakangmas.” 

“Tentu, Adimas. Aku yakin, kalian adalah pengembarapengembara 
yang berpengalaman. Meskipun demikian, jangan 
lupa kalian mohon perlindungan serta petunjuk-petunjuk-Nya di 
sepanjang jalan.” 

“Ya, Kakangmas. Nampaknya perjalanan kami kali ini tidak 
akan terlalu lama. Kami akan segera menemukan padepokan Ki 
Gede Lenglengan. Seterusnya seperti kanak-kanak, kami akan 



pulang sambil merengek-rengek menyampaikannya kepada orang 
tuanya tentang anak-anak yang nakal yang tidak dapat kami 
lawan sendiri.” 

“Maksud Ayahanda tentu tidak begitu, Adimas. Tetapi 
Ayahanda yang sudah sangat berpengalaman mengembara itu 
justru ingin berhati-hati. Penglihatan Ayahanda tentang 
padepokan itu memaksa Ayahanda untuk mengambil langkahlangkah 
pengamanan. Apalagi Adimas Pangeran Benawa seperti 
yang dikatakan oleh Ayahanda mempunyai kedudukan yang 
khusus bagi Pajang.” 

Pangeran Benawa tersenyum. Katanya, “Kakangmas benar. 

Kamipun akan mematuhinya.” 

Beberapa saat kemudian, maka Pangeran Benawapun telah 
selesai. Karena itu, maka Pangeran Benawapun telah minta diri 
kepada Raden Sutawijaya. Demikian pula Paksi. 

“Selamat jalan,” desis Raden Sutawijaya yang juga memiliki 
pengalaman mengembara yang luas. 

Seperti pada saat-saat mereka mencari Harya Wisaka, maka 
keduanya telah mengenakan pakaian orang kebanyakan. Mereka 
keluar dari pintu gerbang samping. Para prajurit yang bertugas di 
pintu gerbang itu sama sekali tidak menjadi heran melihat 
Pangeran Benawa mengenakan pakaian yang lusuh itu, karena 
Pangeran Benawa memang sering melakukannya. 

Dari istana, maka Paksi mengajak Pangeran Benawa untuk 
singgah di rumah Paksi. Paksi ingin menemui ibunya sebelum 
berangkat mencari adik laki-lakinya itu. 

“Berapa lama kau akan pergi, Paksi?” 

“Aku tidak dapat mengatakannya, Ibu.” 

“Bukankah kau berjanji untuk menemani kami tinggal di 
rumah ini?” 

“Tetapi adikku itu harus diselamatkan dari tangan para 
pengikut Harya Wisaka. Meskipun Harya Wisaka sudah 
tertangkap, namun keyakinan sesatnya masih akan dapat 
tumbuh lagi setiap saat. Karena itu, aku ingin adikku dan 
mungkin beberapa orang anak muda yang lain, dapat terlepas 
dari pengaruh yang jahat itu, Ibu.” 

Ibunya mengangguk kecil. Sementara itu adik perempuan 
Paksipun bertanya, “Kakang Paksi akan membawa Kakang itu 
pulang?” 

“Berdoalah. Semoga aku dapat membawanya pulang.” 

“Tetapi Kakang Paksi juga harus pulang.” 

“Tentu. Doamu tentu akan didengar oleh Yang Maha Agung, 
sehingga Kakang akan pulang dengan selamat.” 

“Paksi,” berkata ibunya, “apa saja yang akan kau bawa? Kau 
mempunyai simpanan yang dapat kau pakai sebagai bekal.” 

Paksi berpaling kepada Pangeran Benawa yang berdesis, “Kau 
tidak usah membawa apa-apa, Paksi. Aku kira bekal kita sudah 
cukup.” 

Namun Paksi itupun menyahut, “Jika kita terpisah dengan 
tiba-tiba tanpa kita kehendaki, maka aku akan kekeringan di 
pengembaraan.” 

Pangeran Benawa tersenyum. Katanya, “Baiklah. Terserah 
kepadamu.” 

Paksipun kemudian telah menyiapkan bekal pula 
sebagaimana ia menempuh pengembaraan yang terdahulu. 

Ketika kemudian Paksi minta diri, maka mata adik 
perempuannyapun menjadi berkaca-kaca. Katanya, “Jangan 
terlalu lama pergi, Kakang.” 

Paksi mencium adiknya di kening sambil berdesis, “Aku akan 
segera pulang. Jangan menangis.” 

Ibunya serta adiknya melepas Paksi dan Pangeran Benawa di 
regol halaman. Setelah berjalan beberapa langkah Paksi berpaling 



sambil melambaikan tangannya. Adik perempuan dan ibunya pun 
melambaikan tangannya pula. 

Namun kemudian Paksi dan Pangeran Benawapun 
mempercepat langkahnya. Mereka akan menuju ke Hutan 
Jabung. Menurut kedua orang gurunya, malam itu mereka 
diminta untuk berada di padepokan sebelum mereka berangkat 
mencari sebuah padepokan yang dipimpin oleh Ki Gede 
Lenglengan. 

Ketika malam turun, maka Pangeran Benawa dan Paksi yang 
sudah berada di padepokan, segera menghadap Ki Panengah dan 
Ki Waskita. Kedua orang itu tidak hanya sekedar memberikan 
beberapa petunjuk tentang perjalanan yang akan mereka 
tempuh. Tetapi keduanya juga memberikan beberapa petunjuk 
tentang ilmu yang sudah mereka kuasai. 

Ki Panengah dan Ki Waskita telah membuka beberapa celahcelah 
dari ilmu yang mereka ajarkan, yang masih mungkin 
dikembangkan. Sehingga dengan demikian, mereka akan dapat 
mencari tataran yang lebih tinggi dari tataran sebelumnya. 

“Kalian berdua mempunyai banyak kesempatan di dalam 
pengembaraan kalian untuk mencobanya. Tetapi kalian harus 
berhati-hati. Kalian tidak boleh tergesa-gesa. Tetapi kalian harus 
memperhitungkan segala kemungkinan yang dapat terjadi. Kalian 
harus memperhitungkan kesediaan wadag kalian mendukung 
perkembangan ilmu kalian, karena kalian tidak dapat memaksa 
kemampuan kewadagan kalian melampaui yang seharusnya.” 
Keduanya mengangguk-angguk. Sementara itu Ki 
Panengahpun berkata, “Aku tahu, bahwa ilmu dan kemampuan 
Pangeran Benawa sulit untuk dijajagi. Karena itu, aku mohon 
Pangeran dapat membimbing Paksi mengembangkan ilmunya 
melalui celah-celah yang sudah kami sebutkan itu.” 

“Terima kasih atas pujian ini, Ki Panengah. Tetapi apakah 
yang dapat aku lakukan? Apakah aku mempunyai kelebihan 
dalam olah kanuragan?” 

Ki Panengah dan Ki Waskita tertawa. Dengan nada rendah Ki 
Waskita berkata, “Jika saja kami belum mengenal Pangeran.” 
Pangeran Benawa hanya menarik nafas dalam-dalam. 

Demikianlah mereka berbincang sampai jauh lewat tengah 
malam. Ki Waskita bahkan berkata, “Kalian tidak usah tergesagesa 
beristirahat. Meskipun besok kalian akan pergi, tetapi kalian 
tidak terikat oleh waktu. Kalian dapat saja berangkat pagi-pagi 
sekali. Tetapi kalian dapat berangkat lewat tengah hari. 

Sementara itu jika kalian lelah di perjalanan, maka kalian dapat 
saja beristirahat kapan saja.” 

“Ya, Guru,” desis Paksi. 

Karena itu, maka Ki Panengah dan Ki Waskita masih saja 
memberikan petunjuk-petunjuk terpenting bagi perjalanan Paksi 
dan Pangeran Benawa serta petunjuk-petunjuk untuk dapat 
mencapai tataran tertinggi dari ilmu mereka. 

Baru ketika terdengar ayam jantan berkokok untuk yang 
terakhir kalinya, Ki Panengahpun berkata, “Nah, sekarang kalian 
boleh beristirahat.” 

Pangeran Benawa dan Paksipun telah pergi ke pembaringan 
mereka. Namun malam tinggal sejemput lagi. 

Meskipun demikian, keduanya masih sempat tidur beberapa 
saat. Namun merekapun segera terbangun ketika kawankawannya, 
para cantrik padepokan itu bangun. 

Pangeran Benawa dan Paksi memang tidak nampak tergesagesa. 
Mereka dapat berangkat kapan saja. Jika mereka ingin 
berangkat pagi-pagi, bukannya karena mereka dikejar waktu. 
Tetapi mereka ingin berjalan sebelum sinar matahari 
menggatalkan kulit mereka. 

Baru setelah matahari naik, serta setelah mereka bersamasama 



para cantrik makan pagi, maka Pangeran Benawa dan 
Paksipnn minta diri. 

Ki Panengah memberikan ucapan selamat atas nama para 
cantrik. Ia mengharap bahwa Pangeran Benawa dan Paksi segera 
kembali ke padepokan. 

“Kami akan segera kembali,” berkata Paksi di hadapan para 
cantrik dan kedua orang gurunya. “Selama ini Raden Sutawijaya 
akan tetap berada di padepokan ini. Mungkin sore nanti atau 
esok pagi, Raden Sutawijaya telah berada disini.” 

Kedua orang guru Paksi itu mengantarnya sampai ke regol 
padepokan. Demikian pula para cantrik, bahkan beberapa orang 
yang bertugas menyelesaikan padepokan itu. 

Di regol, Ki Waskita sempat berdesis, “Sekarang kalian benarbenar 
hanya berdua. Kami tidak dapat mengikuti perjalanan 
kalian sebagaimana pernah kami lakukan.” 

“Aku mengerti, Guru,” jawab Paksi. “Kami mohon doa restu.” 
Demikianlah, maka kedua orang itu telah meninggalkan 
padepokan mereka di Hutan Jabung. Mereka mengenakan 
pakaian orang kebanyakan. Paksi membawa tongkatnya 
sementara Pangeran Benawa siap dengan pisau belatinya yang 
berada di bawah kain panjangnya. Gelang yang lebar yang 
dikenakan di pergelangan tangannya di bawah bajunya yang 
berlengan panjang. 

Keduanya memang tidak tergesa-gesa. Mereka meninggalkan 
padepokan setelah matahari menjadi semakin tinggi. Mereka 
berjalan menyusuri jalan di pinggir Hutan Jabung. 

Perjalanan mereka memang belum perjalanan yang sangat 
jauh. Tetapi jalan yang mereka tempuh adalah jalan yang rumit. 
Mereka menempuh perjalanan ke arah Gunung Merapi. 

Padepokan yang mereka cari mungkin berada di kaki Gunung 
Merapi. Tetapi mungkin pula berada di lambungnya. Mungkin 
padepokan itu berada di lingkungan yang berpenghuni, tetapi 
mungkin pula tidak. 

“Apakah kita akan melihat ladang kita di sisi selatan kaki 
Gunung Merapi?” berkata Pangeran Benawa tiba-tiba. “Apakah 
gubuk itu masih ada? Tanaman-tanaman yang kita tinggalkan. 
Rumpun-rumpun pohon pisang. Air terjun dan goa di 
belakangnya?” 

“Kita akan mencari padepokan itu lebih dahulu, Pangeran.” 

“Ya. Kita akan mencari padepokan itu dahulu.” 

Pangeran Benawa dan Paksi berjalan seenaknya saja. Mereka 
sempat memperhatikan pohon-pohon raksasa yang tumbuh di 
Hutan Jabung. Meskipun Hutan Jabung tidak terlalu luas, tetapi 
Hutan Jabung adalah hutan yang tua. Pepohonan yang terdapat 
di dalamnya adalah pohon-pohon yang sudah tua pula, sehingga 
tumbuh menjadi pohon-pohon raksasa. Di dalamnya terdapat 
pula binatang buas yang berkeliaran. 

Pangeran Benawa dan Paksi yang berjalan di sebelah pohonpohon 
raksasa itu merasa diri mereka seperti orang-orang kerdil. 
Sekali-sekali mereka menengadahkan wajah mereka memandang 
rimbunnya dedaunan. 

Namun beberapa saat kemudian, mereka meninggalkan jalan 
setapak di pinggir Hutan Jabung. Mereka turun ke jalan yang 
sedikit lebih lebar lagi melintas padang perdu yang ditumbuhi 
oleh gerumbul-gerumbul liar. Di sana-sini masih terdapat 
beberapa pohon yang besar. Bahkan berkelompok. Di dekat 
gumuk kecil, terdapat sekelompok pohon-pohon raksasa yang 
tumbuh mengitari sebuah belumbang yang airnya penuh dengan 
reruntuhan daun-daun kering. 

Namun di dalamnya terdapat ikan-ikan yang besar berkeliaran 
di bawah permukaan, yang sekali-sekali menyembulkan 
kepalanya. Ikan-ikan yang semakin lama menjadi semakin besar, 



karena tidak seorang pun yang pernah mengambil ikan di 
belumbang yang dianggap keramat itu. 

Apalagi tempat itu memang agak jauh dari padukuhanpadukuhan 
yang berpenghuni. 

Ketika matahari mulai turun, maka mereka telah berada di 
sebuah bulak yang panjang. Panjang sekali. Jalannya yang mulai 
naik perlahan-lahan, berkelok-kelok menghindari gumuk-gumuk 
padas serta lereng sungai-sungai kecil terjal dan licin. 

“Kita berada di daerah Manjung, Paksi,” berkata Pangeran 
Benawa. 

“Ya,” Paksi mengangguk-angguk. “Nampaknya jalan ini jarang 
dilalui orang. Hanya para petani yang sawahnya berada di bulak 
ini sajalah yang sering melewati jalan ini.” 

“Jalan ini adalah jalan ke Nglungge.” 

“Nglungge?” 

“Ya. Jalan ini adalah jalan yang paling dekat untuk pergi ke 
Nglungge. Sebenarnya jalan ini bukan jalan yang sepi. Dari 
Nglungge orang dapat pergi memanjat kaki Gunung Merapi atau 
melingkar ke Ponggok, Klalung, Jati Anom dan jika kita 
melingkari Gunung Merapi sepanjang kakinya, dan sampai di sisi 
selatan, kita akan sampai ke daerah pengembaraan kita itu.” 
“Tetapi dari Nglungge kita akan meneruskan perjalanan 
memanjat kaki Gunung Merapi. Kita tidak akan melingkar ke sisi 
sebelah selatan.” 

Pangeran Benawa mengangguk-angguk. Ia mengerti, bahwa 
Paksi terlalu gelisah karena adik laki-lakinya yang hilang itu. 
Sebenarnyalah jalan yang dilalui itu bukan jalan yang terlalu 
sepi. Mereka menyusuri jalan itu menuju ke Manjung. Dari 
Manjung mereka akan turun ke sebuah sungai yang tidak terlalu 
besar untuk menyeberang. 

Di sore hari mereka sampai di Manjung. Langit sudah mulai 
nampak buram. Pakaian Pangeran Benawa dan Paksi yang lusuh 
itu sudah menjadi basah oleh keringat. Meskipun sebenarnya 
jarak ke Manjung tidak terlalu jauh, tetapi karena jalan yang 
berkelok-kelok dan menanjak, maka perjalanan itu mereka 
tempuh beberapa lama. 

Dua orang berkuda mendahului Pangeran Benawa dan Paksi 
yang menepi. Kuda-kuda itu tidak berlari terlalu kencang. 
Agaknya jalan memang agak licin meskipun tidak turun hujan. 
Lereng-lereng batu padas itu rasa-rasanya mengandung air 
sehingga di satu dua tempat, batu-batu padas itu menjadi basah. 
Bahkan titik-titik air seakan-akan meleleh dari lubang-lubang 
kecil pada batu-batu padas itu. 

“Di sini terdapat banyak air,” desis Pangeran Benawa. 

“Ya,” Paksi mengangguk-angguk. “Parit itu tentu tidak pernah 
kering.” 

“Tanah persawahan itu juga merupakan tanah yang subur. 
Batu-batu padas itu bagaikan menyibak dan berkumpul pada 
gumuk-gumuk kecil yang terdapat di bulak itu.” 

“Tentu hasil kerja keras para petani.” 

“Ya,” Pangeran Benawa mengangguk-angguk. 

Ketika keduanya akan memasuki padukuhan Manjung, 
mereka harus menepi lagi. Dua orang berkuda yang lain telah 
mendahului mereka pula di pintu gerbang tanpa mau menunggu 
Pangeran Benawa dan Paksi melewatinya. 

“Kaki kuda itu hampir menginjak kakiku,” desis Pangeran 
Benawa. 

Paksi memandang kedua orang berkuda itu yang tanpa 
berpaling melanjutkan perjalanan mereka menyusuri jalan 
padukuhan Manjung. 

Ternyata Manjung adalah sebuah padukuhan yang cukup 
besar dan ramai. Kesejahteraan para penghuninya pun 



nampaknya tidak tertinggal dari para penghuni padukuhan dekat 
pintu gerbang kota. Rumah-rumah di sebelah-menyebelah jalan 
induk padukuhan Manjung itupun terdiri dari rumah-rumah 
yang cukup besar di halaman yang luas. Namun sayang, bahwa 
rumah-rumah itu nampaknya kurang terpelihara sehingga 
nampak kurang rapi dan kurang bersih. 

“Kau pernah datang ke padukuhan ini, Paksi?” bertanya 
Pangeran Benawa. 

“Belum, Pangeran. Hamba baru sekali pergi mengembara di 
sisi selatan Gunung Merapi.” 

Demikianlah, keduanya memasuki Padukuhan Manjung 
semakin dalam. Mereka mulai melihat isi dari padukuhan itu. 
“Pangeran pernah datang kemari?” 

“Beberapa tahun yang lalu. Tetapi padukuhan ini belum 
seramai sekarang.” 

“Apakah beberapa tahun yang lalu jalan ini belum merupakan 
jalur perjalanan seperti sekarang?” 

“Nampaknya sekarang jalan ini juga menjadi jalur 
perdagangan.” 

Paksi mengangguk-angguk. 

Paksi itu bahkan tertegun ketika ia melihat sebuah kedai di 
pinggir jalan. Tidak hanya satu. Tetapi dua dan bahkan tiga. 
“Nampaknya kita akan sampai ke sebuah pasar,” berkata 
Paksi. 

“Ya. Memang ada pasar di pinggir padukuhan ini. Tetapi 
seingatku, pasar di padukuhan ini adalah pasar yang hanya 
ramai sepekan sekali.” 

“Mungkin hari ini hari pasaran.” 

Pangeran Benawa itupun mengangguk-angguk. Katanya, 
“Mungkin hari ini memang hari pasaran.” 

“Apakah Pangeran akan singgah?” 

“Panggil aku Wijang.” 

“Wijang,” ulang Paksi. 

“Ya. Wijang. Kau kenal nama itu.” 

Paksi tersenyum. Tetapi ia harus mengingat-ingat, bahwa ia 
berjalan bersama Wijang. 

Beberapa saat kemudian, mereka sudah menjadi semakin 
dekat dengan pasar. 

“Pangeran,” desis Paksi. 

“Namaku Wijang.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Katanya kemudian, 

“Wijang, langit sudah menjadi semakin muram. Tetapi 
nampaknya pasar itu masih ramai.” 

“Tetapi suasananya lain, Paksi. Ramainya tidak seperti 
ramainya pasar kebanyakan.” 

Paksi mengangguk-angguk. 

Namun keduanyapun melangkah terus. Ketika mereka 
melewati kedai-kedai yang masih membuka pintunya, mereka 
melihat ada beberapa orang yang berada di dalam kedai itu. 
Mereka pun melihat beberapa ekor kuda yang terikat di lorong 
sebelah pasar itu. 

“Ada apa sebenarnya?” desis Pangeran Benawa yang lebih 
senang dipanggil Wijang itu. 

Paksipun merasa heran. Tetapi pasar itu nampak hidup 
meskipun menjelang malam. 

Paksi dan Wijangpun kemudian berhenti di pasar itu. Mereka 
tidak masuk ke dalam sebuah kedai yang masih terbuka dan 
melayani banyak orang. Tetapi Paksi dan Wijang duduk di dekat 
seorang penjual nasi yang menjajakan dagangannya di sebelah 
regol pasar. 

“Ada minumannya, Bibi?” bertanya Wijang. 

“Ada. Ada, Ngger. Wedang sere dengan gula kelapa.” 



“Aku haus, Bi.” 

“Satu atau dua mangkuk?” 

“Dua mangkuk, Bi. Adikku ini juga haus.” 

Sejenak kemudian, keduanyapun sudah menghirup minuman 
yang ternyata masih hangat. 

“Nasinya, Ngger?” 

“Nasi apa, Bi?” 

“Nasi megana, Ngger.” 

“Baik, Bi. Beri kami dua pincuk nasi megana.” 

Sejenak kemudian, Paksi dan Wijangpun telah sibuk 
menyuapi mulut mereka dengan nasi megana yang agak pedas. 
Meskipun demikian Wijang itu masih sempat bertanya, “Ada apa, 

Bi? Tempat ini nampaknya masih ramai meskipun matahari 
sudah turun.” 

“Hari ini hari pasaran, Ngger.” 

“O. Tetapi aku tidak melihat lagi orang berjualan di pasar 
seperti kebanyakan pasar. Tidak ada sayuran, tidak ada barangbarang 
kerajinan bambu seperti tenggok, tenong, irig dan 
sebagainya. Tetapi ada pula orang berjualan gula kelapa kain 
tenun dan lain-lainnya.” 

“Tadi pagi ada, Ngger.” 

“Tetapi orang-orang itu masih belum pergi, Bi. Justru orangorang 
berkuda. Kedai-kedai itu masih banyak pembelinya. 

Bahkan nampaknya Bibipun masih mengharap beberapa orang 
pembeli lagi.” 

“Apakah kalian berdua belum pernah datang sebelumnya di 
pasar Manjung ini?” 

“Aku tahu di sini ada pasar, Bi,” jawab Pangeran Benawa. 

“Tetapi seingatku hanya ramai di hari pasaran di pagi hari.” 
Perempuan separo baya yang menjual nasi itu tersenyum. 

Katanya, “Tadi pagi pasar ini ramai sebagaimana pasar yang lain 
di hari pasaran. Sedangkan orang-orang yang sekarang berada di 
pasar ini adalah orang-orang yang besok pagi akan melanjutkan 
perjalanan ke Nglungge di seberang sungai. Dari sana mereka 
akan memencar menurut keperluan mereka masing-masing.” 

“O,” Wijang mengangguk-angguk. 

Sementara Paksipun bertanya, “Kenapa mereka harus 
berhenti disini dan justru memilih hari yang sama berbareng 
dengan hari pasaran?” 

Perempuan itu tidak segera menjawab. Tiga orang duduk pula 
di tikar yang dibentangkan di sebelah dagangannya digelar. 

“Kalian akan pergi kemana lagi?” bertanya penjual nasi itu 
kepada ketiga orang yang duduk di tikar itu pula. Nampaknya 
ketiga orang itu sudah sering datang dan makan nasi megana. 

“Kami mengantar pesanan Ki Demang Ponggok,” jawab 
seorang di antara mereka. 

“Apa yang dipesannya?” bertanya penjual nasi itu. 

“Bukan barang berharga, Yu. Bahkan bagi orang lain tidak 
ada harganya sama sekali.” 

“Apa?” 

“Kain dan baju yang sudah terhitung tua.” 

“Untuk apa?” 

“Ki Demang sangat mencintai ibunya. Kain dan baju itu 
adalah milik ibunya yang baru saja meninggal. Ki Demang tidak 
minta warisan apapun, kecuali dua lembar kain panjang dan baju 
yang sudah tua yang sering dipakai oleh ibunya semasa 
hidupnya. Sementara itu ia merelakan rumah, halaman dan 
sawah peninggalan orang tuanya dibagikan kepada adik-adiknya. 
Menurut Ki Demang, ia sudah mendapatkan warisan 
memangkunya.” 

“O,” perempuan itu mengangguk-angguk. Namun kemudian 
katanya sambil menunjuk Paksi dan Wijang, “Kedua anak muda 



ini heran, kenapa banyak orang yang berkumpul di pasar ini, 
sementara masa pasaran pagi tadi sudah lewat.” 

Ketiga orang itu memandang Wijang dan Paksi sejenak. 

Seorang di antara merekapun bertanya, “Kalian dari mana, anakanak 
muda?” 

“Kami adalah pengembara yang tidak mempunyai papan dan 
tidak mempunyai tujuan tertentu.” 

“Asalnya. Kalian berasal dari mana?” 

“Kami kakak beradik yang berasal dari Gunung Lawu. Tetapi 
sepeninggal orang tua kami, maka kami pergi mengembara. 
Beberapa lama kami tinggal di Pajang, mengabdi kepada seorang 
tumenggung. Tetapi gejolak yang terjadi di Pajang memaksa kami 
meninggalkan Ki Tumenggung yang ternyata telah ditangkap.” 

“O,” orang itu mengerutkan dahinya. Tanpa diduga oleh 
Wijang, orang itupun bertanya, “Tumenggung siapa? Aku 
mengenal nama beberapa tumenggung.” 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Meskipun agak ragu, 
namun iapun berdesis, “Ki Tumenggung Sarpa Biwada.” 

Orang itu mengangguk-angguk. Katanya, “Ya. Tumenggung 
Sarpa Biwada memang sudah ditangkap.” 

“Jadi Ki Sanak juga tahu bahwa Ki Tumenggung Sarpa Biwada 
itu ditangkap?” 

“Ya. Aku mendengarnya. Waktu itu aku berada di dalam kota 
mencari dagangan.” 

“Dagangan apa?” bertanya Paksi. 

“Wesi aji. Aku adalah pedagang wesi aji. Tetapi kali ini kami 
bertiga tidak membawa wesi aji itu. Yang kami bawa justru kain 
dan baju yang sudah lusuh.” 

“Hanya kain dan baju yang sudah lusuh harus dibawa oleh 
tiga orang?” bertanya penjual nasi itu. 

Seorang di antara ketiga orang itu, yang rambutnya sudah 
keputih-putihan, berkata, “Kain dan baju lusuh itu nilainya lebih 
tinggi dari pusaka yang manapun juga bagi Ki Demang di 
Ponggok.” 

Tetapi perempuan penjual nasi itu mencibirkan bibinya. 

Katanya, “Aku tidak percaya. Nampaknya kau mencurigai aku, 
bahwa aku akan mengatakan kepada para penyamun itu bahwa 
kau membawa barang berharga.” 

“Ah, kau ini aneh-aneh saja, Yu. Aku tidak pernah 
mencurigaimu. Kenapa aku harus curiga kepadamu? Kau di sini 
mencari nafkah. Aku setiap kali lewat di sini juga mencari 
nafkah. Jadi buat apa kita menjadi saling curiga?” 

Perempuan itu terdiam. Namun tangannya masih sibuk 
membuat pincuk, menyenduk nasi dan kemudian membubuhkan 
sayur-sayuran yang direbus bersama bumbu megana yang pedas. 
“Jadi apa yang dilakukan oleh orang-orang yang berkumpul di 
sini sekarang kecuali makan-makan di kedai, duduk-duduk 
sambil berbincang atau duduk makan lesehan seperti ini?” 
bertanya Wijang. 

Salah seorang laki-laki itu berkata, “Jadi kau benar-benar 
belum tahu, kenapa kami sekarang berkumpul disini?” 

Wijang mengangguk. 

“Anak-anak muda, kita semuanya akan ke Nglungge. Mungkin 
dari Nglungge kita akan menempuh jalan yang berbeda. Tetapi 
kami akan bersama-sama menyeberang sungai yang memisahkan 
Padukuhan Manjung ini dan Padukuhan Nglungge.” 

“Di atas sungai itu terbentang sebuah sasak bambu, karena di 
atas sungai itu tidak ada jembatan, maka kami harus berjalan 
melalui sasak itu jika kaki kami dan barangkali pakaian kami 
tidak ingin basah.” 

“Jadi setiap orang yang menyeberang akan melalui sasak itu?” 

“Ya. Kita akan dipungut uang untuk biaya memelihara sasak 



itu.” 

Wijang mengangguk-angguk. Namun Paksipun kemudian 
bertanya, “Tetapi kenapa mereka yang akan menyeberang itu 
harus berkumpul lebih dahulu disini, baru kemudian 
menyeberang bersama-sama?” 

Laki-laki itu memandang Paksi dan Wijang berganti-ganti. 

Baru kemudian iapun berkata, “Anak-anak muda, dalam keadaan 
yang biasa, memang tidak ada persoalan yang perlu dirisaukan. 
Tetapi kadang-kadang terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. Di 
kedua mulut sasak itu, kadang-kadang tidak hanya berdiri para 
petugas yang akan mengumpulkan uang bagi mereka yang 
menyeberang. Tetapi ada sekelompok orang yang berwajah garang 
dan berhati curang. Mereka tidak sekedar memungut uang untuk 
memelihara sasak itu. Tetapi mereka memaksa agar orang-orang 
yang menyeberang itu memberikan apa saja yang mereka bawa. 
Bahkan kuda-kuda mereka. Sehingga karena itu, maka kami 
bersepakat untuk berkumpul di sini dan bersama-sama 
menyeberang. Jika terjadi sesuatu, maka kami akan dapat 
melawan bersama-sama. Selain itu kami telah mengupah 
beberapa orang untuk menjaga keamanan kami di kedua mulut 
sasak itu.” 

“Penyamun?” bertanya Paksi dengan serta-merta. 

“Ya. Penyamun.” 

Paksi dan Wijang mengangguk-angguk. Dengan nada datar 
Paksipun berkata, “Sekarang aku menjadi jelas.” 

“Ya,” sahut Wijang, “untunglah bahwa kita tidak mempunyai 
apa-apa yang dapat diminta oleh para penyamun itu.” 
“Kadang-kadang orang yang tidak membawa apa-apa dapat 
menyeberang lewat sasak itu dengan selamat. Tetapi kadangkadang 
mereka yang tidak membawa apa-apa itu akan menjadi 
bahan permainan para perampokan itu.” 

“Maksud Ki Sanak?” bertanya Wijang. 

“Orang-orang yang tidak mempunyai apa-apa itu sama sekali 
tidak berarti bagi para perampok. Karena itu, orang-orang yang 
tidak membawa apa-apa itu dapat diperlakukan apa saja. Pernah 
seorang gadis yang tidak membawa perhiasan ditangkap. Kakinya 
diikat dan kepalanya dibenamkannya ke dalam air. Tentu saja 
gadis itu meronta-ronta. Tetapi di mata mereka, hal itu menjadi 
tontonan yang lucu. Baru ketika gadis itu hampir mati, ia 
dilepaskan. Dibiarkannya keluarganya membawanya pergi. Tetapi 
lebih malang lagi nasib seorang anak muda. Ia justru dibunuh 
dengan cara yang buruk sekali.” 

“Tetapi kenapa Ki Sanak masih juga akan menyeberang 
dengan hanya membawa barang-barang yang tidak berguna sama 
sekali bagi para perampok itu. Apakah dengan demikian, kalian 
tidak akan mengalami kesulitan.” 

Ketiga orang itu menjadi gagap. Tetapi seorang di antara 
merekapun menyahut, “Kita akan menyeberang beramai-ramai. 
Para penyamun itu tentu akan berpikir ulang sebelum ia benarbenar 
merampok. Selain itu, bahkan mungkin sama sekali tidak 
ada perampokan. Karena itu, kami mempunyai kemungkinan 
untuk keluar dengan selamat lebih besar daripada kemungkinan 
untuk mengalami bencana di perjalanan.” 

Perempuan penjual nasi megana itu tertawa. Katanya, 

“Ceriteramu berputar-putar. Kau tentu membawa wesi aji yang 
sangat berharga, atau perhiasan yang nilainya tidak terhingga, 
sehingga kalian bertiga harus bersama-sama mengawalnya.” 

“Ah, kau itu, Yu. Sudah aku katakan, aku tidak membawa 
apa-apa selain kain dan baju yang lusuh.” 

“Mungkin kau memang tidak membawa apa-apa. Tetapi 
kawanmu itu?” 

“Kawanku juga tidak. Yang seorang lagi juga tidak. Aku 



sumpah, Yu.” 

Penjual megana itu tertawa semakin keras. Katanya, “Kenapa 
kau sumpah kepadaku? Membawa atau tidak membawa, 
bukankah sama saja bagiku asal kau bayar harga nasi megana 
yang kau makan itu.” 

Ketiga orang itupun tertawa pula. Bahkan Paksi dan Wijang 
pun ikut tertawa. 

Sejenak kemudian, setelah selesai makan dan membayar 
harganya, ketiga orang itupun minta diri. Namun Paksi dan 
Wijang masih saja duduk di sebelah penjual nasi megana itu. 
“Nampaknya Bibi mengenal mereka dengan baik,” berkata 
Wijang. 

“Mereka sudah sering lewat jalur ini. Tetapi aku juga tahu, 
bahwa mereka adalah orang-orang yang sering menerima upah 
untuk menyampaikan barang-barang berharga lewat jalur yang 
berbahaya.” 

“Menurut pengakuan mereka, kali ini mereka mengantar kain 
dan baju yang lusuh itu.” 

Penjual nasi itu tertawa. Katanya, “Mereka selalu berkata 
tidak sebenarnya. Mereka selalu merahasiakan apa yang mereka 
bawa.” 

“Tetapi apakah benar di mulut sasak di sungai itu sering 
terdapat sekelompok penyamun?” 

“Ya. Itu benar, anak-anak muda. Penyamun yang berharga.” 
“Sering atau pernah terjadi sekali saja?” 

“Seringkah, anak muda. Jalur ini adalah jalur yang ramai. 

Namun setelah para pedagang serta mereka yang sering 
mengantar barang-barang berharga itu berkumpul dahulu 
sebelum menyeberang, maka perjalanan mereka menjadi lebih 
aman. Perampokan menjadi semakin jarang. Apalagi setelah 
mereka menemukan saat-saat menyeberang dari dua arah. 

Besok, saat matahari sepenggalah, maka orang-orang yang akan 
menyeberang itu sudah harus berada di mulut sasak itu. Baik 
yang menyeberang dari arah ini maupun dari arah yang 
berlawanan. Merekapun kemudian menyeberang bergantian. 
Dengan demikian, jika terjadi perampokan, maka para perampok 
itu akan menghadapi jumlah orang yang lebih besar lagi, karena 
mereka yang menyeberang dari kedua sisi itu sepakat untuk 
bekerja bersama menghadapi perampokan di sisi yang manapun.” 
“Satu cara yang baik sekali untuk melindungi diri sendiri,” 
desis Wijang. 

Sementara itu, Paksipun bertanya, “Jadi baru esok pagi 
menjelang matahari sepenggalah mereka baru menyeberang?” 
“Ya,” jawab penjual nasi megana itu. 

Dalam pada itu, langitpun menjadi semakin muram. Cahaya 
layung yang tajam nampak meliputi wajah langit. Perlahan-lahan 
malampun turun menyelubungi Padukuhan Manjung. 

Satu dua orang telah duduk pula di tikar yang terbentang di 
sebelah penjual nasi megana itu. Sambil menghirup minuman, 
merekapun makan nasi megana dalam pincuk daun pisang. 
Mereka yang tidak cukup membawa bekal, atau mereka yang 
sengaja ingin menghemat, memang lebih baik duduk makan nasi 
megana atau nasi tumpang lesehan daripada masuk ke dalam 
sebuah kedai yang harga minuman dan makanannya tentu lebih 
mahal. 

Pangeran Benawapun kemudian membayar harga nasi 
megana yang dimakannya bersama Paksi, serta harga minuman 
bagi mereka. 

Namun Pangeran Benawa yang dipanggil Wijang itu berkata, 
“Apakah kami boleh duduk disini, Bibi?” 

“Silahkan. Bukankah tikarku cukup luas?” 

“Terima kasih, Bibi.” 



Beberapa saat Wijang dan Paksi masih duduk di atas tikar di 
sebelah penjual nasi megana itu. Sementara itu masih saja ada 
orang yang datang untuk membeli nasi megana. 

Untuk menerangi dagangannya, penjual nasi megana itu telah 
menyalakan lampu dlupak yang agak besar yang diisi dengan 
minyak kelapa. Sementara itu, di regol pasar telah dinyalakan 
oncor pula. 

“Di mana mereka nanti malam tidur, Bibi?” bertanya Paksi. 

“Rumah yang panjang di sebelah pasar itu adalah sebuah 
penginapan. Bukan saja orang-orang yang ingin menyeberang. 

Tetapi juga para pedagang yang tadi siang membawa barang 
dagangan dengan pedati, biasanya bermalam di rumah panjang 
itu.” 

Paksi mengangguk-angguk. Ia melihat rumah panjang yang 
dimaksud oleh penjual nasi megana itu. Iapun melihat beberapa 
buah pedati yang berada di depan rumah yang panjang itu. 

“Jika kau akan menginap pula di sana, kau harus membayar, 

Ngger,” berkata penjual nasi itu. 

“Membayar?” 

“Ya. Di dalam rumah yang panjang itu ada amben yang besar 
memanjang. Di tempat itu orang-orang yang menginap itu tidur. 

Di belakang rumah yang panjang itu terdapat beberapa buah 
pakiwan bagi mereka yang menginap jika mereka akan mandi.” 

Paksi mengangguk-angguk. 

“Kau akan menginap di sana?” 

“Kami dapat tidur di mana saja, Bibi,” jawab Paksi. 

“Tidur di mana saja? Maksudmu? Apakah kau akan pergi ke 
banjar dan mohon ijin untuk tidur di sana tanpa membayar? Siasia. 
Sudah agak lama penunggu banjar itu sudah mendapat 
perintah agar banjar itu tidak dipergunakan untuk menumpang 
tidur di malam hari atau menumpang istirahat di siang hari.” 

Wijang dan Paksi saling berpandangan sejenak. Namun 
kemudian Paksipun berkata, “Kami dapat tidur sambil duduk 
bersandar dinding itu, Bibi. Kami dapat juga tidur berselimut 
udara dingin. Sudah terbiasa bagi kami tidur di mana saja.” 

“Ngger, jika kalian mau, daripada kalian tidur di mana-mana, 
sementara kau harus membayar jika tidur di rumah yang panjang 
itu, kau dapat tidur di rumahku. Tanpa membayar. Meskipun 
rumahku tidak sebagus rumah yang berjajar di pinggir jalan itu, 
tetapi aku dapat memberi tempat kepada kalian berdua. Asal 
kalian mau tidur di tempat yang sederhana.” 

“Terima kasih, Bibi. Terima kasih,” sahut Paksi dengan sertamerta. 
“Tetapi biarlah kami di sini saja.” 

Perempuan itu tersenyum. Katanya, “Terserahlah kepada 

kalian. Tetapi di malam hari, dinginnya menggigit tulang. Lebihlebih 

lagi menjelang dini.” 

“Ya, Bibi. Bahkan sekarang pun rasa-rasanya sudah sangat 
dingin.” 

“Karena itu, jangan tidur di luar. Kalian akan dapat 
kedinginan.” 

Paksi tidak menjawab. Sementara itu Wijangpun berkata, 

“Bibi, kami mengucapkan terima kasih atas kebaikan Bibi. Kami 
sekarang mohon diri. Kami ingin melihat-lihat tempat yang ramai 
di sepanjang hari ini.” 

“Hanya di hari pasaran, Ngger. Orang-orang itu menyeberang 
bersama-sama setiap sepekan sekali. Agar mereka mudah 
mengingat-ingat, maka waktunya dibuat bersamaan dengan hari 
pasaran.” 

Wijang dan Paksipun kemudian meninggalkan penjual nasi 
megana itu. Mereka melihat-lihat lingkungan pasar yang menjadi 
semakin sepi. Tetapi kedai-kedai di pinggir jalan itu masih 
membuka pintunya. Masih ada satu dua orang yang datang 



untuk makan malam di kedai-kedai itu. Orang yang mempunyai 
bekal yang cukup, sehingga mereka tidak mau makan lesehan di 
pinggir pasar. Atau mungkin di antara mereka terdapat orangorang 
yang berkedudukan. 

Di sebelah pasar itu terdapat sebuah halaman yang luas 
berdinding rendah. Di halaman yang luas itu terdapat dua buah 
rumah yang membujur panjang. Agaknya rumah itu belum 
terlalu lama dibangun. Bahkan yang satu agaknya lebih baru dari 
yang lain. 

“Mereka menginap di sini,” berkata Wijang. 

“Ya,” Paksi mengangguk-angguk. 

“Aku ingin melihat keadaan di dalamnya.” 

“Apakah kita akan menginap di sini?” 

“Ya. Kita tidak berkeberatan jika kita harus membayar.” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun 
mengangguk sambil berdesis, “Ya. Kita akan membayar.” 
Wijangpun berpaling kepadanya sambil mengerutkan dahinya. 
Sementara Paksi berkata, “Bukankah kau membawa uang?” 

Wijang termangu-mangu sejenak. Namun iapun kemudian 
tertawa pendek sambil menjawab, “Kau juga membawa uang.” 
Sejenak kemudian, keduanya telah menemui orang yang 
mengurusi penginapan itu untuk minta ijin bermalam. 

“Kau tahu bahwa menginap di sini harus membayar?” 
bertanya orang yang mengurusi penginapan itu. Seorang yang 
bertubuh tinggi tegap dan berkumis lebat. 

“Mengerti, Paman.” 

“Nah, kalian harus membayar lebih dahulu. Ada dua pilihan. 

Yang tidur di amben lajur panjang atau di amben yang terpisahpisah 
masing-masing untuk seorang.” 

“Tentu memilih di amben yang terpisah-pisah.” 

“Membayarnya lipat dua.” 

Wijang memandang Paksi sekilas. Namun kemudian iapun 
berkata, “Kami akan tidur di amben lajuran itu saja, Paman.” 
“Baiklah. Kau dapat memilih apakah kau akan tidur di amben 
lajur yang berada di sebelah barat atau di sebelah timur.” 

Setelah membayar buat dua orang, maka keduanyapun 
masuk ke dalam barak yang memanjang itu. 

Keduanya berdiri termangu-mangu sejenak. Ada empat amben 
panjang yang membujur di dalam ruang itu. Kemudian beberapa 
amben yang terpisah-pisah buat seorang. Namun agaknya amben 
yang terpisah itu tinggal beberapa saja yang masih kosong. 

Namun agaknya tidak lama lagi, amben-amben yang terpisahpisah 
itu akan terisi penuh. 

Keduanyapun kemudian pergi ke amben panjang yang 
membujur di sebelah pintu. Beberapa orang sudah lebih dahulu 
duduk-duduk di amben itu. Beberapa macam barang bawaan 
terletak di amben itu pula. Beberapa bungkusan keba-keba yang 
terbuat dari daun pandan. Beberapa buah keba kulit dan bahkan 
peti-peti kayu yang tidak begitu besar. 

Memang tidak semua yang menginap di rumah yang panjang 
itu akan menyeberangi sungai pergi ke Nglungge. Di antara 
mereka terdapat beberapa orang pedagang yang di hari pasaran 
itu menggelar dagangannya di pasar Manjung. 

Di ujung amben itu, beberapa orang telah berbaring sambil 
berbincang. Agaknya mereka adalah pedagang-pedagang yang 
lelah setelah di pagi hari menunggui dagangan mereka, kemudian 
membenahinya dan memuat di dalam pedati. 

Di sisi yang lain, di amben-amben yang terpisah itupun 
beberapa orang telah berbaring pula. Agaknya mereka adalah 
pedagang-pedagang yang lebih kaya. Atau orang-orang yang 
berkedudukan, yang makan di kedai-kedai di pinggir jalan. 

Wijang yang duduk sambil memeluk lutut di sebelah paksi 



itupun berdesis, “Nampaknya keadaan ini menguntungkan bagi 
Padukuhan Manjung dan barangkali juga orang-orang Nglungge.” 
Paksi mengangguk-angguk sambil menyahut, “Ya. Ada 
pemasukan khusus setiap sepekan sekali. Orang yang memiliki 
tanah ini ternyata penalarannya cukup trampil sehingga mampu 
menyesuaikan diri dengan perkembangan keadaan di 
lingkungannya. Rumah ini tentu menghasilkan lebih banyak 
daripada jika tanah ini ditanami palawija atau pohon buahbuahan.” 
“Tetapi untuk membangun rumah ini diperlukan modal yang 
besar.” 

Wijang mengangguk-angguk. Namun sambil mengamati 
tulang-tulang bangunan itu, ia berdesis, “Semuanya kayu glugu. 
Yang agaknya ditebang dari halaman ini sendiri.” 

Paksipun mengangguk-angguk pula. 

Beberapa saat kemudian, beberapa orang telah memasuki 
rumah yang panjang itu pula. Dari pembicaraan orang-orang 
yang ada di sekitarnya, Wijang dan Paksi mengetahui, bahwa 
rumah panjang yang satu lagi yang lebih kecil, dipergunakan oleh 
orang-orang perempuan. 

Ketika malam menjadi semakin dalam, maka orang-orang 
yang ada di rumah panjang itu mulai membaringkan dirinya. 
Berjajar di amben yang panjang pula. Sebagian besar dari mereka 
adalah orang-orang yang sudah saling mengenal. 

Seorang laki-laki yang bertubuh tinggi agak kekurus-kurusan 
yang kemudian berbaring di sebelah Paksi yang masih duduk 
bersama Wijang, bertanya, “Anak muda, aku belum pernah 
melihat kalian sebelumnya. Siapakah kalian berdua dan kalian 
akan pergi ke mana sehingga kalian harus bermalam di tempat 
ini?” 

Wijang dan Paksi saling berpandangan sejenak. Dengan nada 
datar Wijangpun menjawab, “Kami tidak mempunyai tujuan 
tertentu. Kami adalah pengembara yang menjelajahi tanah ini 
menurut langkah kaki saja.” 

Orang itu tertawa. Dengan nada tinggi iapun berkata, “Tetapi 
kalian mempunyai banyak uang sehingga kalian dapat bermalam 
di tempat ini.” 

“Kami tidak mempunyai banyak uang. Tetapi kami tidak 
mempunyai pilihan lain. Adikku ini tubuhnya terlalu lemah, 
sehingga jika kami bermalam di udara terbuka, maka ia akan 
dapat menjadi sakit.” 

“O,” orang itu mengerutkan dahinya. “Jika adikmu sakitsakitan, 
kenapa kau ajak ia mengembara?” 

“Kami sedang mencari satu lingkungan yang lebih baik. Di 
dalam pengembaraan kami, mungkin kami dapat 
menemukannya.” 

“Kalian tadi yang membeli nasi megana di sebelah regol pasar 
itu?” 

“Ya. Kami tadi membeli nasi megana di sebelah regol pasar.” 
Orang itu terdiam. Bahkan ia mulai memejamkan matanya. 
Sementara itu malampun menjadi semakin malam. Paksi dan 
Wijang telah berbaring pula. Orang-orang yang berada di dalam 
rumah yang panjang itu sebagian besar juga telah berbaring, 
meskipun masih ada yang berbincang perlahan-lahan dengan 
orang yang berbaring di sampingnya. 

Empat buah pintu dari rumah panjang tanpa sekat itu telah 
ditutup dan diselarak dari dalam, kecuali satu yang dijaga oleh 
seorang petugas. 

Dalam penglihatan Wijang dan Paksi, beberapa orang laki-laki 
yang bermalam di rumah panjang itu sebagian besar membawa 
senjata. Bahkan para pedagang yang menggelar dagangannya di 
pasar Manjung di hari pasaran itu juga bersenjata. Mereka harus 
mengamankan uang hasil jualannya. 



Tetapi mereka yang tidak akan menyeberang ke Nglungge, 
tidak merasa begitu gelisah. Jalan-jalan yang menuju ke tempat 
lain tidak segawat sasak penyeberangan yang menuju ke 
Nglungge. 

Sejenak kemudian, maka ruangan itupun menjadi sepi. Yang 
terdengar kemudian adalah dengkur orang-orang yang sudah 
tertidur lelap. Seorang yang gelisah karena tidak dapat tidur, 
telah bangkit dan turun dari pembaringannya. Perlahan-lahan ia 
naik ke amben yang lain, yang masih tersisa tempat. Agaknya ia 
tidak tahan mendengar dengkur orang yang tidur di sampingnya. 

Paksi dan Wijang berbaring diam. Tetapi mereka masih belum 
tidur. Baru menjelang tengah malam, Wijang mulai lelap. 

Tetapi Paksi masih belum tidur. Ia mulai memikirkan adiknya 
yang berada di sebuah padepokan yang tidak diketahuinya yang 
dipimpin oleh Ki Gede Lenglengan. Padepokan yang berisi orangorang 
yang tentu merupakan pendukung kuat dari Harya Wisaka. 

Bahkan meskipun Harya Wisaka sudah tertangkap, namun 
keyakinan mereka tentang perjuangan Harya Wisaka masih 
melekat di hati mereka. 

Ketika udara malam menjadi semakin dingin, maka Paksi 
menarik kain panjangnya untuk menyelimuti tubuhnya. 

Matanyapun mulai terpejam. Kesadarannya perlahan-lahan mulai 
menjadi kabur 

Tetapi tiba-tiba mata Paksi justru telah terbuka lagi. Ia 
bahkan terkejut, karena ia mendengar suara burung kedasih 
yang ngelangut. 

Tetapi suara burung kedasih itu agak aneh di telinga Paksi. 

Terdengar agak tergesa-gesa dan gelisah. 

Paksipun kemudian menggamit Wijang. Namun sebelum Paksi 
berkata sesuatu, Wijang itupun berdesis perlahan, “Suara burung 
kedasih itu?” 

“Aku kira kau tertidur,” desis Paksi. 

“Aku memang tertidur. Tetapi suara burung kedasih itu cukup 
keras untuk membangunkan aku.” 

Paksi terdiam. Didengarkannya suara burung kedasih itu 
dengan seksama. 

“Hati-hati, Paksi. Di mana tongkatmu?” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Tongkatnya diletakannya di 
sampingnya. 

“Apa yang harus kita lakukan?” bertanya Paksi. 

“Menunggu. Kita tidak dapat berbuat apa-apa kecuali 
menunggu. Namun agaknya perkembangan keadaan yang akan 
terjadi, bukan yang kita harapkan.” 

“Agaknya orang-orang yang terbiasa menunggu di sasak 
penyeberangan itu menjadi tidak sabar lagi, sehingga mereka 
akan datang kemari.” 

“Selain itu, lawan merekapun tidak sebanyak jika mereka 
menunggu di penyeberangan itu. Di sini tidak ada orang-orang 
yang datang dari arah Nglungge. Bukankah mereka sepakat 
untuk melawan bersama-sama, baik yang datang dari Manjung 
maupun yang datang dari Nglungge.” 

“Ya. Mereka mempunyai beberapa keuntungan jika mereka 
datang kemari. Selain orang-orang yang menyeberang, di sini ada 
beberapa orang pedagang yang tadi pagi menjual dagangannya di 
pasar ini.” 

“Ya. Jumlah mereka tentu tidak sebanyak orang-orang yang 
akan menyeberang dari Nglungge. Namun uang yang ada pada 
mereka tentu cukup banyak. Hasil penjualan dagangan mereka 
pagi tadi.” 

Keduanyapun kemudian berdiam diri. Nampaknya orang yang 
bertugas jaga di satu-satunya pintu yang tidak diselarak itu 
tertidur. 



Wijang itulah yang kemudian bangkit dan turun dari 
pembaringannya. Kemudian perlahan-lahan ia berjalan ke pintu. 
Dari celah-celah pintu dilihatnya orang yang menjaga pintu itu 
duduk di sebelah pintu. Namun agaknya orang itupun tertidur. 
Wijang menjadi ragu-ragu. Jika ia keluar dari rumah itu dan 
mencoba membangunkan orang itu, maka orang itu akan dapat 
mencurigainya kelak. Ia dapat dianggap keluar dari rumah 
panjang itu untuk memberi isyarat kepada sekelompok orang 
yang mungkin akan berniat jahat. 

Karena itu, Wijang tidak keluar dari dalam rumah itu. Tetapi 
Wijang telah mendorong pintu yang sedikit terbuka itu, sehingga 
daun pintu lereg itu menyentuh orang yang bertugas sehingga 
terbangun. 

Ketika orang itu menggeliat dan menguap, maka Wijangpun 
segera kembali ke pembaringannya. 

Orang yang bertugas itupun bangkit berdiri. Sambil mengusap 
matanya ia melangkah hilir mudik untuk menghilangkan 
kantuknya. Sekali ia menguap. Namun kemudian, iapun duduk 
kembali di sebelah pintu. 

Tetapi tiba-tiba saja ia terkejut. Petugas itupun mendengar 
suara burung kedasih yang terdengar asing. Karena itu, maka 
iapun segera bangkit berdiri. 

“Suara itu terdengar semakin keras,” berkata Paksi. 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Tetapi ia justru telah 
berbaring kembali. Apalagi setelah ia mendengar langkah petugas 
di luar pintu itu tergesa-gesa pergi. 

“Kemana orang itu?” bertanya Paksi. 

“Orang itu tentu akan melaporkan kepada kawan-kawannya. 
Mungkin kepada pemilik rumah ini.” 

“Orang yang menyuarakan isyarat itu bukan seorang 
penghubung yang baik. Ia tidak dapat menirukan suara burung 
kedasih dengan baik. Sebenarnya banyak cara untuk 
menyampaikan isyarat. Tetapi nampaknya suara burung kedasih 
sering dipergunakan.” 

“Ya. Suara burung kedasih, burung kulik atau tuhu. Burungburung 
yang berkeliaran di waktu malam. Sekali-sekali ada yang 
mempergunakan suara burung hantu atau suara anjing liar.” 

“Itu tentu akan lebih baik.” 

Keduanyapun terdiam. Suara burung kedasih itu terdengar 
semakin jelas. Tetapi justru karena itu, menjadi semakin jelas 
pula bahwa suara itu bukan suara seekor burung. 

Beberapa saat kemudian, tiga orang telah memasuki rumah 
panjang itu. Seorang membawa pedang telanjang, seorang 
membawa tombak pendek dan seorang membawa bindi. 

Ketiga orang itupun telah membangunkan orang-orang yang 
bermalam di rumah panjang itu. 

“Ada apa?” bertanya seorang yang bertubuh gemuk. 

“Bangunlah. Siapkan senjata kalian.” 

“Ada apa?” 

Ketiga orang itu telah mendekati seorang di antara mereka 
yang tidur di amben yang terpisah itu. Dengan nada berat 
seorang di antara mereka berkata, “Hati-hatilah, Ki Sudagar. Aku 
mendengar suara burung yang aneh.” 

“Kenapa dengan suara burung? Apakah kau percaya bahwa 
suara burung di malam hari mempunyai pengaruh buruk bagi 
seseorang?” 

“Suara burung kedasih itu, Ki Sudagar.” 

“Bagaimana dengan burung kedasih? Bukankah suara burung 
kedasih selalu seperti itu? Aku akan tidur. Jangan ganggu aku 
lagi. Persetan dengan suara burung kedasih itu.” 

Seorang yang mengawal Ki Sudagar mendesak maju dengan 
menyibak ketiga orang yang membangunkan mereka itu. 



Katanya, “Ki Sudagar, dengar suara burung itu baik-baik.” 

“Ya. Kenapa dengan suara burung itu? Apakah kau juga 
menjadi ketakutan seperti para petugas ini?” 

“Ki Sudagar belum mendengarkan suara burung itu dengan 
seksama.” 

“Kenapa?” 

“Dengarlah.” 

Ketika Ki Sudagar mulai mendengarkan suara burung itu, 
maka suara itupun terdiam. Tetapi Ki Sudagar masih mendengar 
suara itu dua tiga kali. 

Tiba-tiba wajahnya menjadi tegang. Katanya, “Apakah itu 
isyarat bahwa ada sekelompok penjahat yang akan datang 
kemari?” 

“Kami belum tahu pasti, Ki Sudagar. Tetapi aku minta Ki 
Sudagar berhati-hati. Jika orang-orang datang kemari malam ini, 
tentu ada sebabnya. Selama ini mereka belum pernah datang 
langsung kemari.” 

“Persetan. Tentu ada pengkhianatnya di antara kita.” 

“Belum tentu, Ki Sudagar. Mungkin mereka sudah mengetahui 
bahwa malam ini Ki Sudagar ada di sini. Mereka tentu mengira, 
bahwa Ki Sudagar tentu membawa barang-barang berharga. 
Mungkin barang yang diperjualbelikan. Mungkin barang-barang 
berharga milik dan dikenakan oleh Ki Sudagar sendiri.” 

“Tidak seorang pun tahu bahwa aku akan menyeberang esok.” 
“Jangan berkata begitu. Banyak orang yang dapat mengenali 
ujud Ki Sudagar. Mungkin mereka tidak sengaja berkhianat. 
Tetapi pembicaraan dari mulut ke mulut yang menyebut bahwa 
Ki Sudagar ada di sini ternyata sampai ke telinga para penyamun 
itu.” 

“Lalu mereka datang kemari malam ini?” 

“Kira-kira begitu, Ki Sudagar.” 

“Anak iblis. Tetapi bukankah kita dapat melawan?” 

“Tentu. Kita sudah berjanji akan melawan bersama-sama.” 

Wajah Ki Sudagar menjadi sangat tegang. Dipandanginya 
orang-orang yang bertugas di penginapan itu. Katanya, 
“Bagaimana pendapat kalian?” 

“Kita memang akan melawan bersama-sama. Mungkin Ki 
Sudagar merupakan umpan terbesar sehingga memancing 
mereka untuk datang kemari. Mereka tidak sabar menunggu esok 
di sasak penyeberangan. Tetapi jika orang-orang jahat itu datang 
kemari, berarti semua orang yang ada di sini akan kehilangan.” 
Dua orang pengawal Ki Sudagar yang lainpun telah mendekat 
pula. Seorang di antara mereka bersenjata golok yang besar. 
Dengan suara parau orang itu berkata, “Kita tidak sendiri di sini 
Ki Sudagar. Jumlah kita cukup banyak.” 

Orang-orang yang sudah terbangun itupun segera berbenah 
diri. Tidak seorang pun yang akan merelakan harta mereka 
dirampas orang. Apalagi mereka berkumpul dalam jumlah yang 
cukup banyak. 

Ki Sudagar yang kaya itu telah dikerumuni oleh tiga orang 
pengawalnya. Orang yang membeli nasi megana bersama-sama 
dengan Wijang dan Paksipun nampaknya menjadi gelisah pula. 
Agaknya mereka memang membawa sesuatu yang berharga. 
Bukan hanya dua lembar kain dan baju yang sudah lusuh. 
Suasana di dalam barak itu menjadi tegang. Tiba-tiba saja 
pemilik rumah itu masuk pula bersama seorang yang bertubuh 
raksasa. Sejenak ia termangu-mangu di depan pintu. Baru 
kemudian ia berkata, “Ternyata kalian sudah bersiaga. Aku 
curiga mendengar suara burung itu. Menurut pendapatku, suara 
itu bukan suara burung yang sebenarnya.” 

“Ya,” sahut salah seorang pengawal Ki Sudagar, “bahkan pasti. 
Suara itu bukan suara burung kedasih.” 




“Aku sudah memerintahkan dua orangku untuk mengawasi 
jalan menuju ke sasak penyeberangan itu. Jika mereka melihat 
sesuatu yang mencurigakan, aku perintahkan salah seorang dari 
mereka melepaskan anak panah sendaren.” 

“Bagus. Isyarat panah sendaren itu akan sangat berarti.” 
“Sebaiknya kita bersiap. Kita akan memencar di luar rumah 
ini, agar kita mempunyai banyak kesempatan untuk 
mengayunkan senjata kita. Menurut pendapatku, setiap orang 
yang akan menyeberang sungai itu tentu sudah 
memperhitungkan bahwa kemungkinan seperti ini dapat saja 
terjadi. Bahkan setiap saat seperti yang kita alami sekarang.” 
“Apakah semua di antara kita akan pergi keluar? Siapakah 
yang akan menunggui harta milik kita dan bawaan kita meskipun 
hanya selembar kain usang?” 

Tiba-tiba saja mata pemilik rumah itu tertuju pada Paksi dan 
Wijang yang berdiri termangu-mangu. 

“Aku belum pernah melihat kedua orang itu,” berkata pemilik 
rumah itu. “Hampir semuanya yang menginap di sini aku kenal. 
Tetapi kedua orang ini rasa-rasanya asing bagiku.” 

Semua orang memandang Wijang dan Paksi. Sementara itu, 
pemilik rumah itupun melangkah mendekatinya diikuti oleh 
orang yang bertubuh raksasa. Sambil memandangi Wijang dan 
Paksi berganti-ganti pemilik rumah itupun bertanya, “Siapa 
kalian, he?” 

“Kami adalah pengembara yang tidak mempunyai tempat 
tinggal dan tidak mempunyai tujuan. Kami terdampar ke tempat 
yang tidak kami mengerti ini.” 

“Apakah kau sengaja disusupkan oleh para penyamun itu 
kemari?” 

“Kami tidak tahu apakah yang sebenarnya terjadi disini. Kami 
pun tidak tahu, bahwa disini berkumpul banyak orang yang akan 
pergi ke sungai. Aku baru mendengar dari penjual nasi megana di 
dekat pintu pasar.” 

“Jangan membual. Kau tentu dua orang dari antara para 
penyamun itu. Kalian menyusup di antara mereka yang ingin 
menyeberang ke Nglungge untuk mengetahui, apakah di antara 
mereka yang akan pergi ke Nglungge itu ada yang membawa uang 
atau perhiasan atau harta benda yang lain yang bernilai tinggi.” 
“Kami adalah pengembara yang tidak tahu apa-apa tentang 
tempat ini dan bahkan kami merasa sangat asing dengan 
keadaan ini.” 

“Kau tentu sudah mempersiapkan jawaban sebelumnya, 
sehingga kau akan dapat mengelak dari tuduhan.” 

“Kami benar-benar tidak tahu apa-apa. Kami sekedar akan 
lewat.” 

Suasana di dalam rumah panjang itu menjadi tegang. 

Sementara itu beberapa orang sudah mendesak maju. 

Kemarahan mulai membakar jantung mereka terhadap Wijang 
dan Paksi. 

Wijang dan Paksi memang menjadi bimbang. Jika orang-orang 
itu menyerang, apakah mereka tidak berhak untuk membela diri? 
Namun dalam pada itu, selagi belum terjadi sesuatu, 
terdengar anak panah sendaren bergaung di udara. 

“Mereka benar-benar datang,” geram pemilik rumah itu. “Kita 
harus bersiap menyambut mereka.” 

“Kita harus memencar,” berkata orang yang bertubuh raksasa, 
pengawal pemilik rumah penginapan itu. 

Perhatian mereka terhadap Wijang dan Paksipun pecah. 
Orang-orang yang berada di dalam rumah itu menjadi gelisah. 
Orang yang bertubuh raksasa itupun berkata kepada pemilik 
rumah itu, “Kita tidak boleh terjebak di dalam ruangan ini.” 
“Baik,” sahut pemilik rumah itu. Lalu katanya kepada orangorang 



yang berada di dalam rumah panjang itu, “Kita akan keluar 
dari rumah ini. Kita akan memencar. Tetapi jangan keluar dari 
halaman rumah ini.” 

“Dinding rumah ini terlalu rendah untuk bertahan,” berkata 
seseorang. 

“Berjongkoklah. Demikian seseorang meloncat masuk, kalian 
harus segera menyerang. Jika kita semuanya tidak berbuat apaapa, 
maka kita semuanya akan mereka kuasai. Semua harta 
benda dan uang yang ada pada kalian, akan mereka rampas.” 
Orang-orang yang ada di dalam rumah panjang itu mulai 
bergerak. Sementara itu, pemilik rumah itupun berkata kepada 
orang-orangnya, “Jaga rumah sebelah. Lindungi perempuan dan 
anak-anak.” 

Beberapa orang yang dipersiapkan untuk mengantar orangorang 
yang menyeberang itu sampai ke sasak dan menyerahkan 
kepada para pengawal dari Nglungge sekaligus menerima orangorang 
yang menyeberang dari arah Nglungge, telah ada di tempat 
itu pula. 

“Kalian tidak usah menunggu esok,” berkata pemilik rumah 
itu. “Lakukan tugas kalian sekarang. Upah kalian akan tetap 
dibayar utuh.” 

Beberapa orang itupun segera bersiap. 

Laki-laki yang ada di ruangan yang panjang itupun segera 
menghambur keluar. Pemilik rumah dan petugas-petugas di 
penginapan itu sibuk mengatur mereka dan memberikan 
petunjuk-petunjuk. Mereka berlari-larian kesana-kemari dengan 
mengacu-acukan senjata mereka. 

Dua orang di antara mereka telah menutup pintu regol. 

Namun hampir tidak ada gunanya, karena dinding halaman 
penginapan itu tidak setinggi dinding halaman rumah 
kebanyakan. 

Wijang dan Paksi menarik nafas dalam-dalam, hampir saja 
mereka terjebak ke dalam pertentangan yang tidak berarti dan 
sia-sia. 

“Apa yang akan kita lakukan sekarang?” bertanya Paksi. 

“Kita juga pergi keluar. Kita akan melihat keadaan.” 
“Berhati-hatilah.” 

Keduanyapun kemudian telah keluar dari ruangan yang 
panjang itu. Ketajaman mata merekapun segera melihat, dimana 
orang-orang yang menunggu datangnya para penyamun dan 
perampok itu menunggu. 
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TETAPI sebagian dari mereka bukanlah orang-orang 
yang siap untuk bertempur. Ada di antara mereka yang 
justru menjadi gemetar meskipun di tangannya 
menggenggam pedang. Bahkan ada yang bukan 
menunggu lawan sambil berjongkok di balik dinding yang 
rendah, tetapi justru bersembunyi di pakiwan. 

Sebilah parang di tangannya nampak bergetar. Bukan 
karena kemarahan yang mencengkam jantung, tetapi 
karena ketakutan oleh bayangan maut. 

Wijang dan Paksipun kemudian telah duduk bersandar 
dinding di halaman samping, di bawah segerumbul 
pohon soka merah yang sedang berbunga. Cahaya 
oncor di regol halaman tidak lagi berdaya menembus 
bayangan-bayangan gerumbul yang rimbun itu. 

Beberapa langkah dari mereka, Ki Sudagar yang kaya itu 
duduk menunggu bersama para pengawalnya yang sudah menghunus senjata mereka. 

“Perampok-perampok gila itu ternyata menjadi semakin ganas,” geram Ki Sudagar. 

“Jika setiap laki-laki yang ada di halaman ini mempunyai keberanian yang tinggi 
meskipun kemampuan mereka tidak menyamai kemampuan para perampok, agaknya 
kita akan dapat mengusir mereka. Bahkan mungkin menghancurkan mereka.” 

“Jangan berharap,” sahut Ki Sudagar. “Jika saja mereka seperti kita, maka kita akan 
dapat mengusir mereka. Tetapi sebagian dari mereka adalah cecurut-cecurut kecil yang 
justru menjadi ketakutan.” 

“Tetapi kita dapat berharap, tiga bersaudara itu akan sangat membantu.” 

“Ya.” 

“Bekas jagal dari Srumbung yang sekarang menjadi blantik sapi itu?” 

“Ya. Dua orang penjual bebatuan itu juga dapat diharapkan.” 

“Para pedagang yang pagi tadi menjual dagangannya tentu juga akan mempertahankan 
uangnya. Menilik ujudnya ada dua tiga orang yang dapat diharap.” 

“Selebihnya harapan kita ada pada pemilik penginapan ini serta orang-orangnya yang 
sudah siapkan untuk mengantar kita esok.” 

Keduanyapun terdiam. Seorang di antaranya telah menjenguk keluar dinding. Tetapi 
mereka belum melihat apa-apa. 

“Mereka belum datang,” berkata salah seorang pengawal. 

“Persetan dengan mereka,” geram Ki Sudagar. 







Wijang dan Paksi masih saja duduk bersandar dinding. Dengan nada berat Wijangpun 
berkata, “Aku mengantuk sekali. 

Rasa rasanya aku akan tidur di sini.” 

“Nyamuknya banyak sekali,” desis Paksi. 

“Di mana-mana banyak nyamuk.” 

Paksi tidak menjawab, la mendengar derap kaki sekelompok orang yang mendatangi 
tempat itu. 

“Mereka datang seperti orang yang sedang berbaris. Mereka tidak datang sambil 
mengendap-endap dan berloncatan memasuki halaman penginapan ini.” 

“Sesuatu yang luar biasa dan perlu mendapat perhatian sepenuhnya.” 

“Ya. Bukankah kita tidak menduga, bahwa mereka akan datang berkelompok seperti 
itu?” 

Sekelompok orang yang datang seolah-olah dalam sebuah barisan itu berhenti di muka 
pintu gerbang yang ditutup. Seorang 

di antara mereka, yang agaknya pemimpinnya, melangkah maju sambil mengetuk pintu 
gerbang. 

“Atas nama perjuangan kita yang sampai pada tataran yang paling sulit, buka pintunya.” 
Tidak seorang pun yang menyahut. Apalagi membuka. Pemilik 

penginapan, orang-orang upahannya, para pedagang dan orang-orang yang menunggu 
di halaman itu saling berdiam diri. Tidak seorang pun yang berbuat sesuatu, apalagi 
membuka pintu 

gerbang. 

“Ki Sanak,” berkata pemimpin dari sekelompok orang yang datang itu, “dinding 
halamanmu terlalu rendah. Kau buka atau tidak bagi kami sama saja. Tetapi sebenarnya 
kami ingin berbicara dan melakukan tugas kami dengan baik-baik.” 

“Apa tugasmu?” terdengar suara seseorang dari kegelapan. 

“Kami adalah bagian dari perjuangan yang bercakrawala 

sangat luas. Kawan-kawan kami di kotaraja sedang mengalami kesulitan. Kita yang ada 
di sini harus mampu mengimbanginya, sehingga perjuangan kita tidak terhenti sampai di 
sini. 

Tertangkapnya Harya Wisaka bukan pertanda berakhirnya perjuangan kita.” 

“Lalu, apa yang akan kalian lakukan?” 

“Kami sedang mengumpulkan dana. Kami menyiapkan 
angkatan mendatang untuk melanjutkan perjuangan. Beberapa 
orang anak muda sedang ditempa di sebuah perguruan yang 
asing. Mereka memerlukan dukungan pembiayaan yang besar 
sampai saatnya mereka cukup kuat untuk terjun ke medan dan 
memimpin perjuangan yang untuk sementara seakan-akan 



terhenti.” 

“Apa yang kalian kehendaki dari kami?” 

“Kami tidak akan menyakiti kalian. Berikan sebagian dari 
uang kalian, dari harta benda kalian, dan apa saja yang ada pada 
kalian sekarang ini. Karena aku yakin yang ada pada kalian 
sekarang ini hanyalah sebagian kecil dari kekayaan kalian.” 
Wijang dan Paksi mendengarkan pembicaraan itu dengan 
seksama. Namun tiba-tiba saja Wijang berteriak, “Kau bohong. 
Tidak ada angkatan mendatang yang dipersiapkan. Jika kalian 
ingin merampok, kalian tidak usah mencari-cari alasan.” 

“Siapa yang berteriak itu?” bertanya pemimpin sekelompok 
orang yang datang itu. 

“Aku. Bagian dari orang-orang yang bersiap untuk 
mempertahankan hak milik kami. Kecuali jika kalian dapat 
mengatakan dengan terperinci tentang angkatan mendatang.” 
Pemimpin sekelompok orang itu terdiam. Dengan demikian 
maka suasana pun menjadi hening. Tidak seorang pun yang 
berbicara, sehingga desah angin terdengar jelas mengusik 
dedaunan. 

Namun tiba-tiba saja pemimpin dari sekelompok orang itu pun 
berkata, “Kami mempunyai sebuah perguruan di lambung 
Gunung Merapi. Dari arah ini kami memanjat naik untuk sampai 
di padepokan kami tempat kami menempa angkatan mendatang. 
Nah, jangan berusaha menentang kami, karena kami akan 
menghancurkan kalian.” 

“Kekuatan kalian sudah tidak berarti lagi sekarang,” teriak 
Wijang. “Setelah Harya Wisaka ditangkap, maka semua 
pengikutnya menjadi bercerai-berai dengan membuat rencananya 
masing-masing. Tetapi tidak sekelompok pun yang mampu 
mengumpulkan pengikut yang cukup kuat untuk berbuat 
sesuatu kecuali merampok kecil-kecilan. Sekarang, kalian datang 
untuk merampok. Tetapi sayang, bahwa kami sudah siap untuk 
menghancurkan kalian.” 

Tetapi ternyata bahwa pemimpin dari sekelompok orang itu 
bersikap agak tenang. Karena itu maka iapun menjawab, 



“Seharusnya kalian menyambut baik kesempatan untuk ikut 
menjunjung perjuangan ini. Kelak, pada saatnya anak-anak 
muda itu memegang pemerintahan, maka kalian akan mendapat 
peluang-peluang yang sangat menguntungkan.” 

“Peluang itu tidak akan pernah ada. Kalian akan binasa 
sebelum mimpi kalian sampai ke batas tidur kalian yang 
nyenyak.” 

“Cukup,” teriak orang yang berdiri di depan pintu gerbang. 

“Aku tidak ingin berbicara terlalu panjang. Sekarang buka pintu 
dan serahkan semua uang, harta benda dan apa saja yang ada 
pada kalian, yang tentu hanya merupakan sebagian kecil dari 
kekayaan kalian seluruhnya.” 

“Aku bawa apa yang aku punya sekarang ini. Jika ini kau 
minta, maka habislah semuanya,” teriak Paksi. 

“Setan alas. Jika demikian, kami akan memaksa kalian.” 

Yang memiliki penginapan itupun kemudian berteriak, “Kami 
akan mempertahankan harta benda milik kami. Kalian tentu tahu 
bahwa kami pun telah mempersiapkan diri menghadapi keadaan 
seperti ini. Karena itu, jika kalian masih sempat berpikir bening, 
urungkan niatmu.” 

Saudagar kaya yang disertai pengawalnya itupun tiba-tiba 
berteriak, “Kembalilah selagi kalian masih utuh. Jumlah kami 
terlalu banyak untuk kau lawan.” 

Tetapi orang yang berdiri di depan pintu itu berkata, “Jumlah 
bukan jaminan untuk menang. Meskipun jumlah kami tidak 
banyak, tetapi kami adalah orang-orang yang terlatih dengan 
baik.” 

Namun seorang di dalam kegelapan pun berteriak pula, 

“Jangan dikira bahwa kami tidak pernah berguru kepada seorang 
guru yang sakti. Renungkan ini.” 

“Sudahlah. Aku sudah jemu untuk berbicara. Buka regol ini 
dan kalian harus berkumpul di halaman itu. Kemudian seorang 
demi seorang datang menyerahkan harta benda atau uang atau 
perhiasan atau apa saja yang kalian bawa. Ingat, kami sama 
sekali tidak ingin merampok kalian. Jika hal ini kami lakukan, 



semata-mata karena kami bertanggung jawab pada perjuangan 
kami yang masih harus kami selesaikan.” 

“Tidak,” teriak seorang yang baru saja menjual beberapa ekor 
ternak dan belum sempat membawa pulang uangnya. “Kami 
mencari uang dengan susah payah. Kami akan 
mempertahankannya.” 

Pemimpin dari sekelompok orang itu benar-benar tidak sabar 
lagi. Dengan lantang iapun kemudian berkata, “Jika kalian tidak 
mau menyerahkannya, kami akan mengambilnya sendiri.” 

Namun tiba-tiba saja Wijang pun berteriak, “Jadi masih 
adakah di antara kalian yang tertipu oleh janji-janji para pengikut 
Harya Wisaka? Harya Wisaka sudah tertangkap. Lalu siapa yang 
akan menjadi sandaran kalian jika benar kalian berjuang bagi 
tujuan yang sudah dirintis oleh Harya Wisaka?” 

“Persetan. Ternyata mulutmulah yang paling berbahaya. He, 
siapa kau?” bertanya pemimpin sekelompok orang itu. 

Pemilik rumah itu pun menjadi berdebar-debar, la tahu, 
bahwa yang berbicara itu adalah salah seorang dari kedua orang 
anak muda yang dituduhnya sengaja disusupkan oleh para 
perampok ke dalam penginapan itu. 

Namun ternyata mereka adalah anak-anak muda yang 
memiliki pandangan tertentu terhadap sikap Harya Wisaka. 
Biasanya orang-orang yang bermalam di penginapan itu tidak 
begitu banyak mempersoalkan pemberontakan Harya Wisaka. 
Mereka merasa menjadi lebih aman ketika Harya Wisaka sudah 
tertangkap. Namun ternyata bahwa perampok-perampok itu telah 
menyebut perjuangan Harya Wisaka itu pula. 

Dalam pada itu, Paksilah yang menyahut, “Untuk apa kau 
tahu siapa kami? Kami adalah pengembara yang malam ini 
terdampar di penginapan ini. Jika bekal yang ada pada kami 
harus kami serahkan kepada kalian semuanya, kami tentu akan 
berkeberatan.” 

“Kami tidak akan menyerahkan apa pun milik kami,” teriak 
seorang laki-laki yang suaranya menggelegar seperti guntur. 
Pemimpin sekelompok orang itupun kemudian yakin, bahwa 



orang-orang yang bermalam di penginapan itu tidak akan mau 
menyerah begitu saja. Karena itu, maka pemimpin dari 
sekelompok orang itupun kemudian berkata kepada orang-orangnya, 
“Kalian sudah mendengar, bahwa orang-orang bodoh 
itu tidak bersedia membantu perjuangan kita. Adalah akibat dari 
kesediaan kita menjadi pilar dari perjuangan ini, maka kita harus 
bertindak tegas. Kita tidak boleh ragu-ragu. Siapa yang 
menghalangi kalian, harus disingkirkan.” 

Tetapi sebelum perintah itu selesai, Wijang telah berteriak, 

“He, orang-orang dungu, apa yang kalian dapat dengan apa yang 
disebutnya perjuangan? Itu hanya satu alasan yang dibuat-buat 
untuk perampokan ini. Karena itu, lebih baik kalian merampok 
saja. Hasilnya dibagi rata. Tidak untuk sesuatu yang disebutnya 
perjuangan itu. Itu hanya cara pemimpinmu mengelabuhimu.” 

“Diam,” teriak pemimpin sekelompok orang itu. 

Wijang tertawa. Suaranya menggetarkan udara yang dingin di 
atas halaman penginapan itu. “Kalian harus mempertaruhkan 
nyawa kalian untuk sesuatu yang tidak kalian mengerti. Mimpi 
yang semu atau bius yang melampaui tajamnya tuak segoci 
penuh.” 

“Cukup,” teriak pemimpin sekelompok orang-orang itu. Lalu 
iapun berteriak nyaring, “Loncati pagar yang rendah itu, bunuh 
saja yang mencoba menghalangi kalian. Jangan ragu-ragu.” 
“Hati-hati,” Paksilah yang berteriak, “kau akan dapat 
menginjak ujung pedang.” 

“Cepat, meloncat masuk,” teriak pemimpin kelompok itu. 

Sekelompok orang itupun segera memencar. Mereka berusaha 
untuk meloncati dinding yang rendah. Tetapi peringatan Paksi 
membuat mereka menjadi ragu-ragu. Ketika seorang di antara 
mereka dengan serta-merta meloncat, maka hampir saja ia 
menginjak seorang dari tiga orang yang menginap bersama-sama, 
yang menurut katanya, hanya membawa kain dan baju yang 
sudah lusuh. 

Yang terdengar adalah teriakan kesakitan. Ketiga orang yang 
bertiarap di balik dinding yang rendah itu dengan serta-merta 



menyerangnya. 

Sejenak kemudian, pertempuranpun segera terjadi. Pemilik 
penginapan dan orang-orangnya pun segera menyongsong 
mereka. Mereka merasa bertanggung jawab terhadap orang-orang 
yang menginap di penginapan mereka. Jika mereka tidak 
berusaha membantu mereka, maka usahanya tentu akan 
semakin menyusut. Orang-orang tidak lagi menginap di 
penginapan itu. 

Karena itu, maka dengan sungguh-sungguh pemilik 
penginapan itupun berusaha menghalau orang-orang yang 
datang untuk merampok itu. 

Selain pemilik penginapan dan orang-orangnya, maka orang-orang 
yang memiliki uang maupun harta benda yang berharga 
atau perhiasan emas dan berlian yang mahal harganya, berusaha 
untuk melindungi milik mereka pula. Saudagar kaya bersama 
pengawalnya itupun telah siap menyambut orang-orang yang 
datang menyerang. 

Pertempuranpun segera menebar di mana-mana di halaman 
penginapan itu. Ternyata bahwa jumlah orang yang 
mempertahankan milik mereka bersama orang-orang yang diupah 
oleh pemilik penginapan itu jumlahnya cukup banyak untuk 
mengimbangi jumlah sekelompok orang yang datang untuk 
merampas milik mereka itu. Itupun masih ada beberapa orang 
laki-laki yang bahkan bersembunyi di pakiwan atau di sudutsudut 
yang gelap karena ketakutan. 

Ternyata bahwa sekelompok orang yang datang untuk 
merampas itu tidak dengan mudah mendapatkan apa yang 
mereka inginkan. Orang-orang yang mempertahankan miliknya 
itu ternyata ada juga yang memiliki ilmu yang memadai, sehingga 
menyulitkan usaha orang-orang yang ingin merampas harta 
miliknya. 

Pemimpin sekelompok orang yang datang itu menjadi sangat 
marah ketika ia menyadari, bahwa orang-orangnya mendapat 
perlawanan yang berat. Karena itu, maka dengan mengerahkan 
kemampuannya orang itu langsung terjun ke medan. 



Wijang melihat kehadiran orang itu di arena, lapun segera 
menjadi cemas, bahwa orang itu akan membunuh tanpa kekang. 
Karena itu, maka Wijanglah yang kemudian berusaha untuk 
menghadapinya. 

“Kau mau membunuh diri, anak muda?” geram orang itu. 

“Kaukah pemimpin dari sekelompok orang yang mengaku 
sedang mempersiapkan angkatan mendatang untuk melanjutkan 
cita-cita perjuangan Harya Wisaka?” 

“Kaukah orang yang telah merendahkan cita-cita perjuangan 
kami?” 

“Ya. Cita-cita perjuanganmu memang pantas untuk 
direndahkan, karena tidak akan ada gunanya sama sekali. 
Bahkan aku yakin, bahwa kau tidak tahu apa-apa tentang 
sesuatu yang menurut pengakuanmu sedang kau perjuangkan.” 
“Aku koyak mulutmu.” 

“Jika kau memang tahu apa yang kau perjuangkan, coba 
katakan, apakah tujuan akhir dari perjuanganmu? 

Mengumpulkan uang sebanyak-banyaknya? Atau apa?” 

Orang itu tidak menjawab. Dengan serta-merta ia menyerang 
Wijang yang berdiri tegak di hadapannya. 

Tetapi Wijang pun telah siap menghadapinya. Ketika senjata 
orang itu berputar, maka Wijangpun telah bergeser pula. 
Sementara itu, Paksi pun telah bertempur sendiri, la bahkan 
berada di mana-mana. Tongkatnya berputaran dengan cepat di 
seputar tubuhnya. Namun kemudian terayun menghantam 
punggung lawannya sehingga lawannya itu jatuh terjerembab. 
Ternyata Paksi berloncatan di halaman dari satu lingkaran 
pertempuran ke lingkaran pertempuran yang lain. Jika ia melihat 
seseorang yang berada dalam keadaan bahaya, maka iapun 
segera datang menolongnya. Namun demikian lawannya 
terpelanting jatuh, maka Paksipun telah beranjak pula dari 
tempatnya. 

Orang-orang yang jatuh oleh pukulan tongkat Paksi itu 
memang dapat segera bangkit kembali. Namun biasanya mereka 
tidak lagi dapat bertempur dengan tangkas. Jika bukan tulang 



belakangnya, maka dadanya atau lambung atau bagian-bagian 
tubuhnya yang lain yang menjadi kesakitan. 

Dengan demikian, maka anak muda yang bersenjata tongkat 
itu menjadi pusat perhatian orang-orang yang datang menyerang 
penginapan itu. Empat orang di antara mereka yang merasa 
memiliki kemampuan melampaui kawan-kawannya telah sepakat 
untuk menghancurkan anak muda yang bersenjata tongkat itu. 
Demikianlah, maka sejenak kemudian Paksipun telah 
bertempur di tengah-tengah halaman melawan empat orang 
lawan. Empat orang yang terhitung memiliki kelebihan dari 
kawan-kawan mereka. 

Namun dengan demikian, lima orang terkuat dari mereka yang 
datang untuk merampas harta milik orang-orang di penginapan 
itu telah terikat dalam pertempuran tersendiri. Karena itulah, 
maka kekuatan mereka yang lain harus terbagi menghadapi 
pemilik penginapan itu bersama orang-orang upahannya, serta 
orang-orang lain yang berusaha mempertahankan milik mereka. 
Dengan demikian, maka beban tugas merekapun menjadi 
berat. Perlawanan yang diberikan oleh pemilik penginapan dan 
orang-orang upahannya serta orang-orang yang menginap adalah 
di luar dugaan mereka. 

Sementara itu, keempat orang yang garang itupun tidak 
mampu untuk segera menundukkan Paksi. Meskipun mereka 
bersenjata golok, parang dan bindi, namun tongkat baja Paksi 
sulit sekali untuk dapat mereka kuasai. 

“Kita bunuh kelinci ini secepatnya,” geram orang yang 
bertubuh tinggi dan berdada bidang, penuh ditumbuhi rambut 
yang lebat. 

Kawan-kawannya tidak menyahut. Namun mereka bertempur 
semakin garang. Mereka meningkatkan kemampuan mereka 
sampai ke puncak. 

Ternyata keempat orang itu adalah orang-orang yang berilmu 
tinggi pula. Mereka mampu menekan Paksi sehingga Paksi harus 
mengerahkan kemampuannya pula. Anak muda itu harus 
berloncatan dengan cepatnya menghindari serangan-serangan 



yang datang beruntun dari keempat orang lawannya. 

Namun latihan-latihan Paksi yang berat, membuatnya masih 
mungkin melindungi dirinya sendiri. 

Dengan berbagai usaha, keempat orang lawan Paksi berusaha 
dengan cepat menghentikan perlawanannya, sehingga dengan 
demikian mereka segera dapat membantu kawan-kawan mereka 
yang lain, yang semakin terdesak oleh orang-orang yang 
bermalam di penginapan itu, yang tidak mau kehilangan milik 
mereka. 

Tetapi memang tidak mudah untuk dapat menundukkan 
Paksi. Tongkatnya berputaran semakin lama semakin cepat. 
Benturan-benturan dengan senjata lawan-lawan mereka pun 
semakin sering terjadi. 

Namun Paksi masih tetap bertahan. 

“Bunuh anak itu. Cepat,” teriak pemimpin sekelompok orang 
yang datang ke penginapan itu. 

Tidak seorang pun dari keempat orang itu yang menjawab. 

Tetapi betapapun mereka memaksakan diri untuk segera 
mengakhiri pertempuran, namun anak muda itu masih saja 
memberikan perlawanan dengan tangkasnya. 

Kemarahan pemimpin kelompok itu rasa-rasanya mulai 
membakar ubun-ubunnya. Dikerahkannya ilmunya untuk 
mengakhiri perlawanan Wijang. Tetapi Wijang ternyata mampu 
mengimbangi ilmunya. Bahkan semakin lama semakin ternyata, 
bahwa Wijang memiliki beberapa kelebihan dari lawannya itu. 
Dalam pada itu, pertempuran di halaman itu semakin lama 
menjadi semakin sengit. Orang-orang yang menginap di 
penginapan itu semakin lama semakin mempunyai kepercayaan 
diri. Apalagi jumlah mereka cukup banyak, sehingga mereka 
dapat bertempur berpasangan dengan kawan-kawan terdekat 
mereka untuk melawan seorang di antara mereka yang datang 
untuk merampas milik mereka itu. 

Perlawanan yang kuat itu sama sekali tidak diduga oleh 
pemimpin kelompok itu. Seandainya saja tidak ada anak muda 
yang menghadapinya itu, serta tidak ada anak muda yang 



mampu bertahan melawan empat orang kawan-kawannya yang 
terbaik, maka dalam waktu yang tidak terlalu lama mereka akan 
dapat menundukkan orang-orang yang berusaha 
mempertahankan harta bendanya itu bersama pemilik 
penginapan dan orang-orang upahannya. 

Namun ternyata bahwa kedua orang anak muda itu ada di 
antara mereka. 

Bukan saja pemimpin sekelompok orang yang datang itu saja 
yang menyadari peran Wijang dan Paksi. Tetapi pemilik 
penginapan itupun melihat, bahwa kedua anak muda itu telah 
berhasil menahan orang-orang yang berilmu tinggi yang akan 
dapat mengacaukan pertahanannya. 

Sementara itu, Wijang yang bertempur melawan pemimpin 
sekelompok orang yang ingin merampas semua milik orang-orang 
yang menginap itupun telah meningkatkan ilmunya pula. 
Kebenciannya kepada Harya Wisaka karena gerakannya yang 
telah banyak menelan korban, waktu dan harta benda itu, telah 
membuat Wijang tidak berpikir panjang. Semua tunas yang 
memungkinkan tumbuhnya apa yang mereka sebut perjuangan 
itu harus dipatahkan. Juga usaha untuk membentuk angkatan 
mendatang itu pun harus dihancurkannya pula. 

Karena itu, maka setelah bertempur beberapa saat, maka 
Wijangpun telah memutuskan untuk mengakhiri perlawanan 
pemimpin sekelompok orang yang akan merampok itu. 
“Menyerahlah,” geram Wijang, “ini adalah kesempatanmu yang 
terakhir. Kau akan dibawa ke Pajang dan dipenjara sebagai 
seorang pemberontak. Bukan sebagai seorang perampok.” 
“Persetan kau, anak muda. Aku akan membunuhmu.” 

“Jika kau berkeras, maka akan berlaku pula di sini hukuman 
bagi seorang pemberontak.” 

“Tutup mulutmu,” geram orang itu. 

Wijang tidak berbicara lagi. Tetapi iapun melihat Paksi yang 
harus bekerja keras untuk mempertahankan diri dari keempat 
orang lawannya yang berilmu tinggi. 

Karena itu, maka Wijangpun berniat mengakhiri perlawanan 



orang itu sebelum Paksi semakin mengalami kesulitan. Dengan 
demikian, maka Wijangpun segera meningkatkan ilmunya 
semakin tinggi. Sepasang pisau belatinya menyambar-nyambar 
dengan garangnya, sehingga tidak ada kesempatan bagi lawannya 
untuk mempertahankan diri, la berteriak marah ketika pisau 
belati Wijang menyambar dadanya. Namun kemudian justru 
menyentuh bahunya dan lengannya. 

Kemarahan pemimpin kelompok itu benar-benar 
menggetarkan halaman penginapan itu. Teriakan-teriakan dan 
umpatan-umpatan yang keras dan kasar. Perintah-perintah yang 
bengis meluncur dari mulutnya, justru karena ia sendiri menjadi 
putus asa. 

Sementara itu, empat orang yang berilmu tinggi yang 
berusaha menekan Paksi, menyaksikan kesulitan yang dialami 
oleh pimpinannya. Karena itu seorang di antara mereka telah 
meloncat meninggalkan Paksi dan berusaha untuk membantu 
pemimpinnya. 

Namun usahanya itu sia-sia. Yang dilawannya adalah 
Pangeran Benawa yang memiliki ilmu jauh di luar perhitungan 
mereka. 

Karena itu, kehadiran seorang kawannya tidak banyak 
membantu pemimpin kelompok itu. Apalagi darah semakin lama 
semakin banyak mengalir dari luka-lukanya. 

Meskipun demikian, kehadiran seorang yang membantunya 
itu terasa mengganggu bagi Wijang, meskipun menurut 
perhitungannya ada baiknya pula, karena itu berarti mengurangi 
beban Paksi. 

Ketika keringat semakin membasahi punggung Wijang, maka 
Wijangpun benar-benar telah berniat mengakhiri pertempuran 
itu. Pemimpin kelompok yang semakin lama menjadi semakin 
lemah itu tidak berhasil menghindari sergapan pisau belati 
Wijang yang mengarah ke lambungnya. Sementara itu, kawannya 
yang berusaha membantunya dengan menyerang Wijang, tidak 
berhasil mengenainya. Bahkan sambi berputar, pisau belati 
Wijang telah menyambar dadanya. 



Orang itu terdorong beberapa langkah surut. Bersamaan 
dengan itu, pemimpin kelompok yang datang untuk merampok 
itupun tidak lagi berdaya untuk melawan. Lambungnya telah 
terkoyak oleh pisau belati Wijang, sehingga orang itupun jatuh 
terduduk. Tangannya berusaha memegangi lambungnya yang 
terkoyak. Namun darah sudah mengalir dari luka-luka yang lain 
di tubuhnya. 

Maka akhirnya orang itu tidak mampu lagi bertahan, lapun 
kemudian jatuh terguling di tanah. 

Sementara itu, kawannya yang terdorong surut, masih 
berusaha untuk meloncat menyerang. Namun serangannya 
itupun gagal, karena senjatanya sama sekali tidak menyentuh 
lawannya. Bahkan pisau belati Wijang telah menghunjam di 
dadanya tembus ke arah jantung. 

Sementara itu, Paksi yang kehilangan seorang lawan 

mendapat kesempatan lebih banyak untuk menyerang lawanlawannya. 

Tongkatnyapun berputar semakin cepat. Ketika 

seorang lawannya luput menusuk perutnya, Paksi telah memukul 

tengkuk lawannya itu dengan tongkatnya. Demikian kerasnya 

sehingga orang itupun jatuh tersungkur dan tidak akan pernah 

bangkit untuk selamanya. 

Pertempuran itu benar-benar merupakan neraka bagi orang-orang 
yang datang untuk merampok. Kehadiran dua orang anak 
muda di luar perhitungan mereka, benar-benar telah 
mengacaukan segala-galanya. Sementara itu, pemilik penginapan 
itu serta orang-orang upahannyapun ternyata telah bertempur 
dengan gigihnya. 

Orang-orang yang mempertahankan harta milik mereka pun 
telah bertempur dengan berani. Saudagar kaya dengan para 
pengawalnya itu mati-matian berusaha mengusir para perampok 
yang akan merampas kekayaannya. 

Ternyata Wijang dan Paksi tidak menghadapi orang-orang itu 
sebagai perampok. Tetapi mereka menganggap mereka adalah 
bagian dari satu pemberontakan. Meskipun pemberontakan itu 
sendiri telah gagal, tetapi beberapa orang pengikutnya ternyata 



masih bermimpi untuk menyiapkan apa yang disebutnya 
angkatan mendatang itu. 

Ternyata tanpa pemimpin mereka, serta orang-orang yang 
berilmu tinggi, perampok-perampok yang nampaknya garang itu 
tidak banyak berdaya. Apalagi jumlah mereka lebih kecil dari 
lawan mereka yang berusaha mempertahankan hak serta milik 
mereka dibantu oleh pemilik penginapan serta orang-orang 
upahannya. 

Ketika kedua orang lawan Paksi yang lain pun sudah tidak 
berdaya pula, maka habislah sandaran kekuatan orang-orang 
yang datang untuk merampok itu. Beberapa orang di antara 
mereka telah terluka parah dan bahkan ada pula yang terbunuh. 
Orang-orang yang marah itu tidak lagi mampu mengendalikan 
diri. Apalagi mereka yang kawannya atau sanak kadangnya telah 
terluka pula. 

Orang-orang upahan yang akan mengawal iring-iringan esok 
pagi itu telah menjadi marah pula. Seorang di antara mereka 
ternyata telah terbunuh di pertempuran itu. Seorang lagi terluka 
parah. Beberapa yang lain terluka ringan. Namun darah telah 
mengalir dari tubuh mereka pula. 

Dalam keadaan yang kalut itu, maka beberapa orang di antara 
mereka yang datang untuk merampas harta milik orang-orang 
yang menginap di penginapan itu telah berusaha untuk 
melarikan diri. Tidak ada lagi pemimpin yang mengatur mereka, 
sehingga merekapun berlari saja cerai-berai. 

Namun sebagian dari mereka benar-benar telah kehilangan 
kesempatan. Orang-orang yang marah itu tidak mau membiarkan 
mereka melarikan diri. 

Bahkan seorang berteriak dengan suara menggelegar, “Kita 
hancurkan mereka sampai orang yang terakhir, agar tidak ada 
lagi yang akan mendendam.” 

Namun ternyata ada juga satu dua orang yang berhasil 
melarikan diri dari halaman penginapan yang telah menjadi 
neraka itu. 

Sejenak kemudian, maka pertempuran itupun telah berakhir. 



Beberapa sosok mayat tergolek di halaman. Sebagian besar dari 
mereka justru adalah para perampok. 

Pemilik penginapan bersama orang-orangnya segera 
mengumpulkan orang-orang yang malam itu menginap di 
penginapannya untuk mengetahui, apakah ada di antara mereka 
yang cedera. 

Ternyata bahwa seorang pengawal saudagar kaya itu tidak 
tertolong lagi jiwanya. Dengan sedih saudagar itu duduk 
merenungi pengawalnya yang setia. 

“Sudah bertahun-tahun ia bekerja padaku,” desis saudagar 
itu. “Aku tidak mengira, bahwa hidupnya akan berakhir di sini.” 
Kawan-kawannya pun menundukkan wajahnya pula. 

Pengawal yang terbunuh itu adalah orang yang baik. 

Hubungannya dengan kawan-kawannya pun baik pula. 

“Kita batalkan perjalanan kita,” berkata saudagar itu. “Besok 
kita pulang dengan membawa sosok tubuh ini.” 

Para pengawalnya yang lain pun mengangguk. 

Selain pengawal itu, seorang yang diupah pemilik penginapan 
itu juga terbunuh. Seorang yang lain terluka parah. 

Pamannya yang sulit menerima kenyataan tentang 
kemenakannya yang terbunuh itu, masih saja mengguncangguncang 
tubuhnya beberapa saat setelah pertempuran selesai. 

“Kau masih terlalu muda untuk mati, Ngger,” desah 
pamannya. Pamannya itulah yang mengajak kemenakannya itu 
bekerja pada pemilik penginapan itu untuk mengawal orang-orang 
yang akan menyeberang sungai lewat sasak bambu itu. 

Tetapi pamannya tidak mengira, bahwa pada suatu saat 
kemenakannya itu akan terbunuh. 

Dalam pada itu, selagi orang-orang masih sibuk mengurusi 
orang-orang yang terbunuh dan terluka, pemilik penginapan itu 
sempat mencari dua orang anak muda yang dianggapnya menjadi 
penyelamat bagi penginapannya itu. Tanpa kehadiran kedua 
orang itu, maka orang-orang yang menginap di penginapan itu 
tidak akan mampu mempertahankan harta benda mereka. 

Bahkan mungkin orang-orangnya akan lebih banyak lagi yang 



menjadi korban. Demikian pula orang-orang yang menginap yang 
bertahan untuk tidak mau menyerahkan milik mereka. 

Namun karena kehadiran kedua orang anak muda yang 
mampu menahan pemimpin sekelompok orang yang akan 
merampok penginapannya itu, sedangkan yang lain mengikat 
empat orang berilmu tinggi di antara para perampok itu, maka 
perampok itu sama sekali tidak berhasil. Bahkan sekelompok 
perampok itu nampaknya benar-benar telah dihancurkan, 
sehingga sulit untuk dapat bangkit kembali. Setidak-tidaknya 
mereka memerlukan waktu yang panjang untuk dapat 
menghimpun kekuatan sebesar kekuatan yang hancur itu. 

Sementara itu, pemilik penginapan itu justru telah menuduh 
kedua orang anak muda itu sengaja disusupkan oleh para 
perampok untuk mengetahui, apakah di antara mereka yang 
menginap itu terdapat orang-orang kaya yang membawa barangbarang 
berharga atau mengenakan perhiasan. 

Tetapi pemilik penginapan itu tidak berhasil menemukannya. 

Wijang dan Paksi sudah tidak ada di halaman penginapan itu. 
Sebenarnyalah Wijang dan Paksi berusaha untuk dapat 
mengikuti sisa-sisa perampok yang berhasil meloloskan diri. 

Mereka berharap bahwa para perampok yang masih hidup itu 
dapat membawa mereka berdua ke padepokan yang telah mereka 
sebutkan. 

Dengan sigapnya keduanya mengikuti seorang di antara para 
perampok yang nampaknya sudah terluka. Namun ia masih 
berhasil melepaskan diri dari tangan para pengawal penginapan 
yang marah itu. 

Ternyata orang itu mengikuti lorong yang masih saja semakin 
naik. Semakin lama semakin tinggi di kaki Gunung Merapi. 

Lorong yang mereka lalui pun semakin lama menjadi semakin 
sulit. Bahkan akhirnya mereka memasuki jalan setapak yang 
sempit. Memanjat lereng yang kadang-kadang terjal, di antara 
gerumbul-gerumbul perdu yang tumbuh di sela-sela bongkahbongkah 
batu padas yang basah. 

Namun akhirnya mereka sampai ke sebuah dataran yang agak 



luas. Mereka melihat sawah terbentang, bertingkat-tingkat seperti 
sebuah tangga raksasa menuju ke lambung Gunung Merapi. 
Nampaknya tanah pun cukup subur dengan tanaman padi 
yang nampak hijau segar. Air pun tidak kekurangan. Parit-parit 
yang ada di sela-sela kotak-kotak sawah itu pun mengalir cukup 
deras. 

Namun dalam pada itu, langit pun mulai menjadi terang. 

Wijang dan Paksi melihat orang yang mereka ikuti sudah menjadi 
sangat lemah. Bahkan orang itu seakan-akan tinggal dapat 
merangkak untuk bergerak naik lewat jalan yang justru menjadi 
lebih lebar dan rata dari jalan setapak yang sulit dilalui di selasela 
batu-batu padas. 

“Satu daerah yang nampaknya terpisah,” desis Paksi. 

“Ya. Kita tentu sudah berada di lingkungan padepokan yang 
kita cari. Agaknya padukuhan yang nampak itu adalah 
padepokan yang disebut-sebut.” 

“Apakah kita akan mengikuti terus?” 

“Mudah-mudahan orang itu tidak melihat kita.” 

“Kita akan menjaga jarak. Tetapi seandainya tanpa orang itu 
pun kita akan dapat sampai ke padepokan mereka.” 

Namun Wijang dan Paksipun kemudian tertegun. Mereka 
melihat dua orang yang datang dari arah lambung Gunung 
Merapi. Dengan tergesa-gesa mereka menyongsong orang yang 
sudah tidak berdaya itu. 

“Kau sendiri?” seorang di antara mereka bertanya. 

Wijang dan Paksipun telah mengetrapkan ilmunya, Aji Sapta 
Pangrungu, sehingga mereka dapat mendengarkan pembicaraan 
orang-orang itu. 

Orang yang merangkak itu terduduk sambil berdesis, “Ya. Aku 
sendiri.” 

“Sudah ada tiga orang yang aku jumpai. Keadaan mereka 
lebih baik dari keadaanmu. Marilah. Aku bantu kau. Tetapi 
apakah masih ada orang lain di belakangmu?” 

“Aku tidak tahu. Tetapi agaknya aku adalah orang yang 
mendapat kesempatan terakhir untuk melarikan diri dari neraka 



itu.” 

Kedua orang yang datang itupun membantu memapah 
kawannya yang terluka parah itu. 

“Agaknya pengawasan mereka cukup ketat,” berkata Wijang. 

“Kita tidak usah pergi sekarang. Kita tahu, bahwa padepokan 
mereka terletak di padukuhan itu. Sawah dan pategalan itu 
adalah tanah garapan mereka.” 

“Daerah ini seperti daerah yang terpisah dari Pajang.” 

Wijang mengangguk-angguk. Daerah itu memang disekat oleh 
bongkah-bongkah batu padas, gumuk-gumuk kecil, lereng yang 
terjal dan lorong yang rumit dilalui. Namun daerah itu sendiri 
agaknya merupakan daerah yang subur. Semuanya nampak 
hijau. Air pun tergenang di mana-mana. 

Wijang dan Paksi tidak melanjutkan perjalanan mereka 
mengikuti orang yang dipapah oleh kedua kawannya itu. Mereka 
memandanginya sampai hilang di balik gerumbul-gerumbul 
perdu. 

Namun jalan di hadapan mereka adalah jalan yang termasuk 
rata dan lebar meskipun memanjat naik. Agaknya jalan itu cukup 
terpelihara sebagaimana parit-parit yang membawa air ke kotakkotak 
sawah. 

“Kita menunggu sampai sore,” desis Wijang. 

“Kita menunggu di sini sehari penuh tanpa berbuat sesuatu?” 

“Lalu, apa yang harus kita lakukan?” 

“Kita pergi ke pategalan. Kita mencuri buah-buahan yang 
dapat membantu menyegarkan tubuh kita sehari ini.” 

Wijang tertawa. Katanya, “Bagus. Kita tidak dapat berburu 
binatang, karena jika kita membuat perapian, maka kehadiran 
kita akan segera dapat dilihat.” 

Namun Paksipun kemudian bertanya, “Di mana letak 
pategalan mereka?” 

“Kita akan mencarinya. Tetapi kita tidak tahu, buah-buahan 
apakah yang mereka tanam. Sementara itu, aku kira di 
lingkungan ini tidak ada orang berjualan makanan dan 
minuman, karena lingkungan ini seolah-olah merupakan 



lingkungan terpisah. Jauh dari padukuhan-padukuhan yang 
dihuni. Sedangkan di seberang daerah persawahan itu agaknya 
hutan lereng pegunungan yang lebat. Kau dapat membuka satu 
lingkungan kecil seperti ketika kau mengembara sebelumnya?” 
bertanya Wijang. 

“Agaknya lingkungannya berbeda. Dahulu aku dapat turun ke 
pasar untuk membeli kebutuhan sehari-hari. Nampaknya di sini 
tidak mungkin aku lakukan. Kecuali itu, akan memerlukan 
waktu yang cukup panjang untuk mulai dari permulaan.” 

“Apakah kita tidak akan lama di sini?” tiba-tiba saja Wijang 
bertanya. 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun iapun kemudian 
menjawab, “Mungkin kita akan lama di sini. Tetapi mungkin pula 
tidak. Tetapi seandainya kita harus membuka lahan kecil, dari 
mana kita mendapat benih? Dahulu aku dapat membeli di pasar. 
Apakah kita juga akan melakukannya di sini, di daerah yang 
terpisah ini?” 

“Jika perlu kita akan turun. Membeli benih dan bekal untuk 
waktu yang agak panjang. Kita membuka lahan kecil di hutan itu. 
Aku senang dengan cara yang kau lakukan di sisi selatan kaki 
Gunung Merapi itu.” 

Paksi menarik nafas panjang. Memang mereka berdua dapat 
saja turun untuk membeli bekal dan benih tanaman yang dapat 
mereka tanam sebagaimana dilakukan Paksi sebelumnya. Tetapi 
mereka tidak dapat setiap saat pergi ke pasar, karena daerah itu 
seakan-akan telah disekat oleh kerasnya alam di kaki gunung. 
Namun Paksipun kemudian berkata, “Kita akan melihat-lihat, 
apakah yang sebaiknya kita lakukan kemudian.” 

Wijang mengangguk-angguk. Katanya, “Yang penting, kita 
akan mencoba mendekati lingkungan pategalan mereka.” 

Paksi tertawa. “Aku sependapat.” 

Namun keduanya tidak segera meninggalkan tempat itu. 

Bahkan mereka telah mencari tempat yang lebih baik untuk 
dapat mengatasi jalan yang memanjat itu. 

Beberapa saat lamanya mereka duduk bersandar batu-batu 



padas. Sementara itu, mataharipun memanjat semakin tinggi, 
memanasi kaki Gunung Merapi. 

Jalan membujur di antara tanah persawahan itu memang 
jalan yang sepi. Jalan itu agaknya semata-mata dipergunakan 
untuk penghuni di lingkungan itu. Lingkungan sebuah 
padepokan yang terpencil. 

Mungkin jalan itu dibuat agar hasil panenan dapat diangkut 
dengan pedati ke padepokan. Mungkin juga pedati itu 
dipergunakan untuk mengangkut pupuk atau keperluankeperluan 
yang lain. 

Untuk beberapa lama Wijang dan Paksi menunggu. Tetapi 
mereka tidak melihat seorang pun lewat atau seorang yang lain 
yang bekerja di sawah. 

“Marilah kita tinggalkan tempat ini,” berkata Wijang. “Kita 
akan berada di hutan itu. Nampaknya kita akan lebih aman 
berada di sana. Sambil melintasi bulak yang luas ini, kita akan 
melihat-lihat pategalan yang nampaknya berada di sebelah 
padepokan itu.” 

Mereka berduapun kemudian bangkit berdiri dan melangkah 
meninggalkan tempat mereka. Tetapi mereka sengaja tidak 
berjalan melewati jalan yang sepi itu, karena dengan demikian 
mereka akan lebih mudah dilihat dari kejauhan. 

Dengan Aji Sapta Pandulu mereka memandang bulak yang 
luas itu. Pematang yang bertingkat-tingkat serta padepokan di 
kejauhan. Ternyata mereka tidak melihat seorang pun. Sehingga 
karena itu, maka mereka berdua menyusuri padang perdu 
mengitari bulak yang luas itu untuk mencapai hutan lereng 
gunung di seberang bulak. 

Wijang dan Paksi pun tidak menemui kesulitan apa-apa. 

Mereka memasuki hutan yang lebat yang agaknya dihuni oleh 
berbagai macam binatang buas. 

“Kau harus mempersiapkan diri menghadapi binatang 
berbisa,” berkata Wijang. 

Paksi mengangguk. 

“Kau masih mempunyai obat penawar racun itu?” 



“Masih,” jawab Paksi. Diambilnya reramuan obat penawar 
racun yang dikemas dalam butiran-butiran kecil, disimpan dalam 
sebuah kantong kain putih yang diselipkan pada kantong ikat 
pinggangnya. 

Ternyata peringatan Wijang itu berarti sekali. Di hutan itu 
banyak dijumpai berbagai jenis ular dan binatang berbisa 
lainnya. Termasuk ketonggeng, berbagai jenis kala serta laba-laba 
bersabuk perak. 

“Kita mencari tempat yang paling baik,” berkata Wijang, 

“sebelum kita nanti mencari di mana letak pategalan dari 
padepokan itu.” 

Keduanya menyusuri hutan itu beberapa lama. Telinga 
mereka yang tajampun mendengar suara gerojogan kecil serta 
aliran air yang tidak begitu deras. 

“Sebuah sungai kecil,” desis Wijang. 

Keduanyapun segera menuju ke sungai kecil itu. Mereka 
berhenti di atas lereng yang agak curam. Di bawah lereng itu 
mereka melihat aliran air yang tidak begitu deras. Sebuah 
gerojogan kecil meluncur dari seberang, menimpa batu padas di 
bawahnya. 

“Seperti sungaimu,” berkata Wijang. 

“Sungaiku?” 

“Ya, sungaimu yang banyak ikannya itu. Sebuah gerojogan 
yang di belakangnya ada lubang goanya.” 

“Tetapi gerojogan itu cukup besar untuk menutup lubang goa. 
Gerojogan sungai ini hanyalah sebuah gerojogan kecil.” 

“Ya,” Wijang tertawa, “tetapi di genangan air di bawahnya 
tentu banyak ikannya.” 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, “Marilah kita turun.” 
Keduanyapun segera menuruni tebing yang curam. Tetapi 
tidak terlalu dalam. 

Demikian mereka sampai di tepian, maka Paksipun berdesis, 

“Kau benar. Di situ pun banyak ikannya.” 

“Tempat ini belum pernah dijamah oleh seseorang. Bahkan 
para cantrik dari padepokan itu pun tentu belum pernah sampai 



ke tempat ini.” 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, “Mungkin sekali. Tetapi 
lihat, ada sebuah kebun pisang.” 

“Ya. Seperti kebun pisangmu.” 

“Tidak hanya pisang. Di seberang juga banyak pohon nanas 
dan nampaknya pohon salak.” 

“Pohon-pohon liar. Marilah kita naik ke seberang.” 

Keduanyapun segera memanjat pula sampai ke atas lereng 
yang berseberangan. 

“Apakah benar bahwa tempat ini belum pernah dijamah 
orang?” bertanya Paksi tiba-tiba. 

“Kenapa?” 

“Apakah tangga batu padas ini tidak dibuat oleh tangan 
seseorang?” 

Wijang mengerutkan dahinya. Memang agak aneh. Ada tiga 
atau empat mata tangga di tempat yang paling terjal. Nampaknya 
tangga pada batu padas itu bukan kebetulan saja ada di situ. 
Namun seandainya tangga itu dibuat oleh seseorang, maka tentu 
sudah lama sekali, karena permukaannya sudah kabur. 

Di seberang sungai kecil itu memang terdapat beberapa 
gerumbul pohon pisang. Namun keduanya menjadi ragu, bahwa 
nanas dan salak itu benar-benar liar sejak jenis tanaman itu 
tumbuh di sana. 

Meskipun saat itu tanaman itu nampaknya benar-benar liar, 
tetapi rasa-rasanya keduanya tumbuh di tempatnya masingmasing, 
sebagaimana beberapa gerombol pohon pisang. Di 
sebelah lain, terdapat hutan bambu yang lebat. Kemudian hutan 
lereng gunung yang ditumbuhi pepohonan raksasa yang sudah 
tua, sehingga batangnya pun menjadi sangat besar. 

“Kita tidak usah mencari pategalan para cantrik untuk 
mencuri buah-buahan. Di sini kita menemukan banyak pisang 
nanas dan salak yang jumlahnya tidak terhitung. Di air itu kita 
dapat menangkap ikan seberapa kita mau. Jika kita terpaksa 
membuat perapian, kita akan membuatnya malam hari,” berkata 
Wijang. 



“Ya,” sahut Paksi, “kita sudah mendapatkan yang kita 
perlukan di sini. Besok kita dapat turun untuk membeli bekal 
kebutuhan kita beberapa hari. Kita akan berada di sini dengan 
aman, karena para cantrik itu tidak pernah datang kemari.” 

Wijang mengangguk-angguk. Namun nampaknya Wijang 
sedang memperhatikan sesuatu. Dengan dahi yang berkerut 
iapun bertanya, “Kau melihat pohon-pohon kelapa itu?” 

“Ya.” 

“Apakah pohon kelapa itu dapat tumbuh sendiri di situ? 

Mungkin di bagian atas sungai ini tumbuh sebatang pohon 
kelapa. Buahnya yang tua dan kering jatuh dan hanyut dibawa 
air. Mungkin sampai di sini dan tumbuh beberapa batang di 
sebelah menyebelah sungai. Namun dari mana pohon kelapa yang 
tumbuh di bagian atas dari sungai ini?” 

“Besok kita akan melihat-lihat lebih jauh.” 

“Ya. Sekarang kita mencari tempat terbaik untuk beristirahat. 

Ada beberapa pohon kelapa yang dapat kita ambil daunnya. Kita 
akan menganyamnya dan membuat atap sebuah gubuk kecil.” 
Wijang tidak menunggu lebih lama lagi. Iapun segera 
melangkah menuju sebatang pohon kelapa. 

“Apa yang akan kau lakukan, Wijang?” bertanya Paksi. 

“Memotong beberapa pelepah.” 

“Biarlah aku yang memanjat?” 

“Apa bedanya?” 

“Kau dapat memanjat pohon kelapa?” 

Wijang tertawa. Katanya, “Jika aku tidak dapat memanjat, kau 
akan melihatnya bahwa aku tidak akan sampai ke atas.” 

Ternyata Wijang adalah seorang yang pandai memanjat. 

Dalam waktu pendek ia sudah berada di atas pelepah kelapa 
dengan beberapa jenjang buahnya yang sudah tua. 

Sejenak kemudian, dengan pisau belatinya, Wijang telah 
memotong beberapa pelepahnya dan mengambil dua kelapa yang 
masih muda. Tetapi Wijang justru tidak mengusik kelapa yang 
sudah tua. 

“Biarlah yang tua itu jatuh dengan sendiri dan dibawa aliran 



sungai turun ke bawah. Buah itu tentu akan tumbuh di sebelahmenyebelah 

sungai ini pula. Atau bahkan hanya sampai di 

dataran dan tumbuh di sana memagari sebuah sungai yang 

menjadi semakin besar,” berkata Wijang kepada diri sendiri. 

Demikianlah, pada hari itu Wijang dan Paksi telah 
menyiapkan sebuah gubuk bambu kecil di atas tanah yang luang 
di pinggir sungai yang airnya tidak begitu deras itu. Tetapi yang 
di lekuk-lekuknya tempat air menggenang itu terdapat banyak 
sekali ikannya. 

Setelah gubuk sederhananya siap, maka kedua orang itupun 
telah mandi dan membersihkan diri. Kemudian, mereka pun telah 
menelusuri jalan yang telah mereka tempuh, keluar dari 
lingkungan hutan yang lebat itu. 

“Sebentar lagi malam gelap. Jangan kehilangan arah jika kita 
nanti kembali ke gubuk kita itu,” berkata Wijang. 

“Tidak. Aku sudah menandai beberapa batang pohon,” jawab 
Paksi. 

“Hampir tiba waktunya untuk mendekati padepokan itu.” 

Paksi mengangguk-angguk. Waktu ia menengadahkan 
wajahnya ke langit, maka senjapun telah mulai turun. 

Dengan sangat berhati-hati, kedua orang itupun menyusuri 
padang perdu melingkari bulak-bulak sawah yang luas. Mereka 
kemudian menyusuri pematang sambil terbungkuk-bungkuk, 
merayap mendekati padepokan. 

Dengan ketajaman penglihat mereka serta ketajaman 
pendengaran mereka, keduanya yakin bahwa tidak ada orang 
yang berada di dekat mereka. 

Dengan demikian, maka semakin lama merekapun menjadi 
semakin mendekati padepokan yang menurut dugaan Wijang dan 
Paksi adalah padepokan yang dipimpin oleh orang yang bernama 
Lenglengan. 

Namun keduanya tertegun ketika ketajaman penglihatan 
mereka menangkap bayangan empat orang yang berjalan sambil 
membawa tombak pendek. Mereka berjalan menyusuri jalan yang 
sepi di sekitar padukuhan mereka. 



“Ternyata mereka cukup berhati-hati,” berkata Wijang. 

“Apakah mereka sedang meronda?” desis Paksi. 

“Nampaknya memang begitu. Agaknya mereka tidak yakin 
bahwa padepokan mereka telah tersekat dari dunia luar, sehingga 
tidak ada orang yang akan pernah datang mengunjunginya.” 
“Ternyata kita sampai juga di sini.” 

“Ya,” Wijang tertawa tertahan. Sebelah telapak tangannya 
menutup mulutnya. 

“Tetapi mungkin maksud mereka tidak begitu. Bukannya 
karena mereka tidak yakin bahwa tidak akan ada orang lain yang 
datang ke padepokan mereka. Tetapi mereka justru menjaga agar 
orang-orang yang ada di padepokan itu tidak melarikan diri.” 
Wijang menarik nafas panjang. Katanya, “Jika demikian, aku 
harus menertawakan diriku sendiri. Tetapi bagaimana jika yang 
melarikan diri itu justru yang sedang meronda?” 

Paksilah yang tertawa pendek. Katanya, “Nasib buruk bagi 
padepokan itu.” 

Sejenak kemudian, setelah orang-orang yang meronda 
berkeliling itu lewat, maka Wijang dan Paksipun merayap 
semakin dekat dengan padepokan itu. 

Beberapa saat kemudian, mereka telah berada di luar dinding 
padepokan. Sebuah padepokan yang cukup luas. Hampir seluas 
sebuah padepokan kecil. Di seputar padepokan itu terdapat 
dinding yang terbuat dari batang kelapa utuh yang berderet 
dipotong rampak cukup tinggi. 

Wijang dan Paksi dengan sangat berhati-hati mengelilingi 
padepokan itu. Ada beberapa pintu gerbang yang sudah tertutup 
rapat. Namun satu di antara pintu gerbang itu agaknya adalah 
pintu gerbang utama. 

Agaknya tidak ada tempat yang baik untuk mencoba 
memanjat naik. Tidak ada dahan pepohonan yang mencuat ke 
atas dinding. 

Meskipun demikian, Wijang dan Paksi masih juga berusaha 
meyakinkannya. 

Untuk beberapa saat mereka duduk melekat dinding sambil 



mendengarkan suara yang mungkin dapat mereka tangkap 
dengan Aji Sapta Pangrungu. 

“Ada sesorah,” berkata Wijang hampir berbisik. 

“Ya,” Paksi berdesis. 

Keduanya terdiam. Mereka mencoba mendengarkan apakah 
ada orang di balik dinding batang pohon kelapa utuh itu. 

Namun keduanya tidak dapat melihat tembus ke dalam, 
karena di bagian dalam jajaran batang pohon kelapa itu 
ditempelkan kepang bambu yang cukup rapat 
“Aku akan meloncat naik,” berkata Wijang. 

Paksi termangu-mangu sejenak. Katanya kemudian, “Berhatihatilah.” 
Sejenak kemudian, dengan sedikit ancang-ancang, Wijang 
meloncat menggapai bibir dinding batang pohon kelapa itu. 

Dengan tangkasnya iapun menggeliat, sehingga sejenak 
kemudian, Wijang telah berada di atas dinding. 

Wijangpun segera bertiarap dan melekatkan tubuhnya pada 
dinding kayu itu. 

Untuk beberapa saat Wijang mengamati keadaan. Nampaknya 
di sekitar tempat itu memang sepi. Tidak ada seorang pun yang 
bertugas berjaga-jaga. Tidak pula ada yang meronda berkeliling. 
Wijangpun memberi isyarat kepada Paksi untuk segera naik 
pula ke atas dinding padepokan itu. 

Beberapa saat kemudian, keduanya sudah berada di dalam 
lingkungan padepokan. Sementara itu malam menjadi semakin 
gelap. Di bangunan-bangunan yang terdapat di dalam padepokan 
itu, lampu minyak telah menyala. 

Nampaknya penjagaan di dalam lingkungan dinding 
padepokan itu tidak terlalu ketat. Agaknya orang-orang di dalam 
padepokan itu sama sekali tidak pernah menduga, bahwa ada 
orang lain yang datang memasuki padepokan itu. 

Dengan demikian, maka dugaan Wijang dan Paksipun menjadi 
semakin kuat, bahwa orang-orang yang meronda di luar dinding 
padepokan justru lebih banyak mengawasi agar tidak ada orang 
yang keluar dari padepokan. 

Beberapa saat kemudian, dengan menyusup di sela-sela 



gerumbul-gerumbul perdu dan tanaman-tanaman di sela-sela 
bangunan yang ada di padepokan itu, Wijang dan Paksi menjadi 
semakin dekat dengan bangunan utama padepokan itu. 

“Kau dengar semacam sesorah?” desis Wijang. 

Paksi mengangguk. 

Namun mereka tidak perlu bertanya-tanya lebih panjang lagi. 
Sejenak kemudian, mereka melihat seisi padepokan itu 
berkumpul di depan pendapa bangunan induk padepokan itu. 
Beberapa buah oncor dipasang di seputar halaman yang cukup 
luas. 

Dari tempat mereka bersembunyi, mereka sudah dapat 
mendengarkan dengan jelas kata demi kata yang diucapkan oleh 
seorang yang bertubuh tinggi tegap, berdada bidang dan 
berkumis tebal, yang berdiri di tangga pendapa bangunan induk 
itu. Orang itu tidak mengenakan bajunya, tetapi disangkutkan 
saja bajunya di pundaknya. Sebuah keris terselip tidak di 
punggung, tetapi di dadanya. 

Namun Wijangpun kemudian menggamit Paksi ketika 
dilihatnya lima orang yang terikat pada patok-patok kayu di 
halaman itu di hadapan orang-orang yang berdiri di halaman 
bangunan induk padepokan itu. 

“Siapakah mereka? Apakah ada orang yang mencoba 
mendekati padepokan ini dan berhasil ditangkap?” bertanya 
Wijang dan Paksi di dalam hatinya. 

Namun merekapun kemudian mencoba untuk menangkap isi 
kata-kata orang yang berdiri di tangga itu. Tetapi karena mereka 
tidak mendengar jelas apa yang dikatakan sebelumnya, maka 
yang mereka dengar pun tidak terlalu banyak dapat mereka 
mengerti. 

“Laksanakan hukuman itu sekarang. Yang dapat bertahan 
hidup akan hidup terus. Yang akan mati, biarlah mati.” 

Kelima orang yang diikat itu nampak letih dan lemah. Bahkan 
ada di antara mereka yang luka-luka. 

Sinar oncor di sekitarnya terayun dihembus angin. Wijangpun 
tiba-tiba menggamit Paksi sambil berbisik di telinganya, “Apakah 



mereka orang-orang yang berhasil melarikan diri saat mereka 
merampok di Manjung?” 

Paksi mengangguk-angguk kecil sambil berdesis perlahan, 
“Nampaknya memang begitu.” 

Dalam pada itu, lima orang yang membawa sepotong rotan 
telah melangkah maju mendekati kelima orang yang akan 
menjalani hukuman itu. Lima orang yang rata-rata memiliki 
tubuh yang besar dan kuat. 

Kelima orang yang terikat itu sama sekali tidak berdaya 
menghadapi nasibnya yang buruk. Mereka hanya dapat 
memandangi orang-orang yang berdiri di hadapan mereka dengan 
rotan di tangannya. Sorot mata merekalah yang seakan-akan 
memohon belas kasihan. Tetapi mulut mereka tetap terkatup 
rapat. 

“Mereka adalah pengecut yang membiarkan kawan-kawannya 
mati atau tertangkap. Tetapi aku yakin, tidak seorang pun di 
antara mereka yang tertangkap akan bersedia membuka 
mulutnya sampai akhir hayatnya.” Orang yang berdiri di tangga 
itupun terdiam sejenak. Kemudian katanya, “Atas nama Ki Gede 
Lenglengan, aku perintahkan untuk menghukum orang-orang itu 
sesuai dengan keputusan yang telah dijatuhkan kepada mereka.” 
Kelima orang yang membawa rotan itupun melangkah maju. 
Merekapun segera melaksanakan tugas yang dibebankan kepada 
mereka, mencambuk orang-orang yang dianggap pengecut dan 
membiarkan kawan-kawan mereka mati atau tertangkap. 

Dengan demikian dugaan Wijang dan Paksi menjadi semakin 
kuat, bahwa kelima orang yang dipukul dengan rotan itu adalah 
para perampok yang telah gagal menjalankan tugas mereka. 
Wijang dan Paksi hanya dapat menarik nafas panjang. Mereka 
tidak dapat berbuat apa-apa menyaksikan kebengisan orang-orang 
dari padepokan itu. Padepokan yang memang mereka cari, 
karena padepokan itu agaknya dipimpin oleh seorang yang 
disebut Ki Gede Lenglengan. 

Ternyata setiap orang harus mengalami sepuluh kali pukulan 
rotan oleh orang-orang yang memiliki tenaga dan kekuatan yang 



sangat besar. Sedangkan kelima orang itupun sama sekali tidak 
berbelas kasihan terhadap kawan-kawannya sendiri. 

Namun Wijang dan Paksi harus mengagumi kesetiaan kelima 
orang yang sedang dihukum dengan pukulan rotan itu. Tidak 
seorang pun di antara mereka yang mengeluh. Mereka masih juga 
mengangkat wajah mereka dan memandang orang-orang yang 
mengayunkan rotan ke tubuh mereka itu. 

Namun ketika kelima orang itu selesai memukul sampai 
sepuluh kali, maka tiga orang di antara kelima orang itu tidak 
mampu bertahan. Kepala mereka terkulai dengan lemahnya. 
Sementara itu, tubuh merekapun bergayut pada tali-tali yang 
mengikatnya. 

Ketiga orang itu adalah orang-orang yang sebelumnya 
memang sudah terluka. 

Demikian kelima orang yang melaksanakan hukuman itu 
bergeser menjauh, seorang yang rambutnya putih melangkah 
maju. Disentuhnya tubuh-tubuh yang lemah itu di lehernya. 
Kemudian diangkatnya wajah-wajah yang terkulai lemah. 

Akhirnya orang berambut putih itupun berkata, “Dua di 
antara mereka tidak mampu bertahan lagi. Kedua-duanya 
meninggal dengan tubuh terikat di patok-patok itu. Seorang lagi 
pingsan dan dua yang lain masih mampu bertahan. Mudahmudahan 
mereka bertiga masih dapat bertahan hidup untuk 
selanjutnya, sehingga dapat menebus kesalahan-kesalahan yang 
pernah dilakukannya.” 

Wijangpun kemudian berdesis perlahan, “Itukah yang disebut 
Ki Gede Lenglengan?” 

“Mungkin,” sahut Paksi. 

Namun ternyata dugaan mereka keliru. Orang berambut putih 
itu bukan Ki Gede Lenglengan. Karena demikian orang itu 
bergeser menjauh, seorang yang keluar dari ruang dalam 
bangunan induk padepokan berteriak, “Ki Gede Lenglengan akan 
menemui orang-orang yang mendapat hukuman itu.” 

Orang-orang yang berada di halamanpun nampak 
mempersiapkan diri untuk menyambut kedatangan pemimpin 



mereka yang menamakan dirinya Ki Gede Lenglengan itu. 
Halaman itu menjadi sepi. Tidak seorang pun yang bergerak. 
Bahkan ujung jari kakinya sekalipun. Anginpun rasa-rasanya 
ikut pula berhenti berdesir, sehingga tidak selembar daunpun 
yang bergetar. Nyala oncor-oncor yang ada di halaman itupun 
menjadi tegak dan tidak lagi menggeliat disentuh angin. 

Wijangpun menggamit Paksi untuk memberi isyarat bahwa 
merekapun harus berhati-hati. Mereka tidak boleh menyentuh 
apapun yang dapat menimbulkan gerak. Terutama dedaunan. 
Merekapun tidak boleh menimbulkan bunyi apapun, termasuk 
bunyi pernafasan mereka. 

Paksipun menyadari, bahwa Ki Gede Lenglengan adalah orang 
yang berilmu sangat tinggi. Gerak yang paling lembutpun akan 
dapat dilihatnya. Demikian pula bunyi yang sangat perlahan 
sekali, akan dapat didengarnya. 

Namun Wijang dan Paksi adalah orang-orang yang terlatih 
pula, sehingga mereka dapat menempatkan diri mereka, agar 
kehadiran mereka tidak diketahui oleh Ki Gede Lenglengan. 
Ternyata perhatian Ki Gede Lenglengan itu ditujukannya 
kepada lima orang yang baru saja mendapat hukuman. Tiba-tiba 
saja Ki Gede Lenglengan yang berdiri di pendapa itu turun, la 
langsung mendekati laki-laki yang mati terikat di patok kayu itu. 
Wijang dan Paksi hampir saja tidak dapat menahan diri untuk 
saling berbicara. Mereka melihat Ki Gede Lenglengan itu memeluk 
seorang di antara mereka yang terbunuh oleh hukuman cambuk 
itu. 

“Gana,” suara Ki Gede Lenglengan bergetar, “kenapa kau 
harus mati dengan cara seperti ini? Selama ini kau telah 
mengabdikan dirimu bagi perjuangan panjang yang tidak 
berkesudahan ini. Namun tiba-tiba kau tergelincir dengan 
membuat kesalahan sehingga kau harus dihukum. Sebenarnya 
aku tidak akan sampai hati menghukummu. Tetapi keadilan 
harus ditegakkan di sini.” 

Ki Gede itu menangis. Benar-benar menangis. Bahkan terisakisak. 
Ketika ia melepaskan orang yang disebutnya Gana itu, maka 



dipeluknya seorang lagi yang terbunuh pula. 

“Kenapa kau mati, Sombro. Kau orang baik. Hukuman yang 
aku berikan adalah hukuman yang paling ringan. Aku tahu 
bahwa daya tahan tubuhmu sangat tinggi. Tetapi kenapa kau 
mati?” 

Ki Gede Lenglengan itupun mengguncang-guncang tubuh 
yang bergayut pada tali pengikatnya itu. Namun tubuh itu sudah 
tidak bergerak sama sekali. 

Kemudian Ki Gede pun mendekati orang yang sedang pingsan. 
Dengan lantang iapun berkata, “Rawat orang ini baik-baik. 
Demikian pula kedua orang yang lain. Mereka harus segera 
sembuh. Tugas yang lain masih banyak menanti.” 

Ki Gede Lenglengan itupun kemudian menyentuh kedua orang 
yang masih bertahan untuk tetap sadar sepenuhnya itu. Katanya, 
“Kalian akan segera sembuh. Tugas kalian akan menjadi semakin 
berat di masa-masa mendatang. Sadari itu.” 

Ki Gede Lenglengan itupun meninggalkan orang-orang yang 
masih tetap terikat di patok-patok kayu itu. Sambil berdiri di atas 
tangga pendapa, Ki Gede Lenglengan itu berkata lantang, “Tidak 
ada tugas yang boleh gagal. Orang-orang yang gagal menjalankan 
tugas akan dihukum meskipun aku sendiri harus menangisinya. 
Perjuangan kita masih panjang. Angkatan mendatang sedang kita 
tempa di sini untuk menjadi angkatan yang terpercaya. 
Tertangkapnya Harya Wisaka bukan berarti bahwa perjuangan 
kita terhenti. Perjuangan kita tidak tergantung kepada seseorang. 
Tetapi kepada kita semuanya. Karena itu, siapa di antara kita 
yang meremehkan perjuangan ini, akan mendapat hukuman yang 
pantas. Siapa yang berkhianat kepada kawan-kawannya dan 
membiarkan mereka terjebak dalam kesulitan, akan mendapat 
hukuman yang seimbang dengan kesalahan yang dilakukan.” 
Semuanya mendengarkan dengan sungguh-sungguh. Suasana 
di halaman itu terasa hening mencengkam. 

Namun sejenak kemudian terasa angin bertiup perlahanlahan. 
Dedaunan nampak bergerak-gerak. Demikian pula nyala 
oncor-oncor di halaman itu mulai menggeliat. 



Nampaknya Ki Gede Lenglengan tidak lagi ingin berbicara. 
Tiba-tiba iapun memutar tubuhnya dan melangkah masuk ke 
ruang dalam. 

Yang kemudian berbicara adalah orang yang bertubuh tinggi 
besar dan berdada bidang itu. Dengan suaranya yang 
mengguntur orang itupun berkata, “Kembalilah ke dalam barak 
kalian masing-masing. Perintah-perintah berikutnya akan 
diberikan kemudian. Kecuali mereka yang bertugas merawat 
orang-orang yang mendapat hukuman ini.” 

Wijangpun kemudian telah menggamit Paksi. Dengan cepat 
mereka berdua meninggalkan tempatnya dan bergeser 
menyelinap di antara gerumbul-gerumbul perdu menuju ke 
bagian belakang dari padepokan itu. Di bagian belakang 
padepokan itu mereka menemukan halaman yang tidak terlalu 
luas. Di halaman itu terdapat kolam-kolam ikan. Di antara 
kolam-kolam itu tertanam beberapa jenis pohon buah-buahan. 
“Inikah pategalan mereka?” 

“Tentu tidak sesempit ini. Tentu ada di bagian lain. Halaman 
ini agaknya khusus tempat mereka memelihara ikan.” 

Di halaman bagian belakang dari padepokan itu Wijang dan 
Paksi merasa lebih aman. Agaknya tempat itu tidak pernah 
mendapat pengawasan di malam hari. Dan bahkan mungkin juga 
tidak di siang hari, karena seisi padepokan ini merasa bahwa 
dunianya terpisah dari dunia luar. 

Dari bagian belakang padepokan itu, maka Wijang dan 
Paksipun merasa aman pula untuk meloncat keluar dari 
padepokan. 

Dengan hati-hati keduanyapun merayap menjauhi padepokan 
itu. Mereka telah memberikan tanda, di mana mereka sebaiknya 
masuk dan keluar dari padepokan itu. 

Malam itu juga keduanya berusaha kembali ke gubuk mereka. 
Dalam gelapnya malam, mereka memerlukan waktu berlipat 
untuk sampai ke gubuk mereka. 

Di dini hari keduanyapun berbaring di atas dua helai ketepe 
yang dianyam dari daun kelapa. Namun keduanya tidak langsung 



dapat tidur. Keduanya masih juga berbincang beberapa lama. 
“Aku belum melihat adikku,” desis Paksi. 

“Kita tidak tergesa-gesa. Kita harus sabar dan berhati-hati.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. 

“Tidurlah,” berkata Wijang. “Biarlah aku berjaga-jaga agar kita 
tidak menjadi makanan harimau tanpa perlawanan.” 

“Kau sajalah yang tidur. Sulit bagiku untuk dapat tidur.” 

Wijang tertawa. Katanya, “Jika demikian, kita berdua tidak 
tidur malam ini.” 

“Tidak apa-apa. Besok kita tidak diburu oleh kerja apa pun.” 
Sebenarnyalah keduanya memang tidak tidur malam itu. 
Menjelang fajar keduanya sudah bangkit. Keduanyapun 
kemudian turun ke pancuran kecil di pinggir kali itu. 

Ketika matahari terbit, maka keduanyapun telah bersiap-siap 
untuk menelusuri sungai kecil itu. Mereka ingin melihat-lihat, 
apakah yang ada di tepian sungai itu di arah yang lebih tinggi. 
“Kita makan pisang,” berkata Paksi. 

“Ya. Kita dapat makan masing-masing dua atau tiga buah. Itu 
sudah terlalu banyak bagi kita.” 

Paksi mengangguk. 

Sementara Wijangpun berkata, “Dalam satu jenis laku yang 
harus aku jalani, dalam tiga hari hanya makan sebuah pisang 
saja sehari dan seteguk air putih. Ternyata aku dapat bertahan 
dalam keadaan kewadagan yang cukup baik.” 

“Keadaannya memang berbeda,” sahut Paksi. “Dalam 
menjalani laku, kita dapat melakukan sesuatu yang tidak dapat 
kita lakukan dalam keadaan yang wajar.” 

Wijang tersenyum. Katanya, “Jika demikian, anggap saja kita 
sekarang sedang menjalani laku.” 

Paksipun tertawa pula. 

Sejenak kemudian, setelah makan masing-masing dua buah 
pisang raja, keduanya telah berangkat menelusuri tebing sungai. 
Sekali-sekali Wijang dan Paksi melihat sesuatu yang menarik 
perhatian mereka. Agaknya tebing sungai yang mereka lewati itu 
pernah disentuh tangan seseorang. 



“Kau lihat patok bambu itu, Paksi?” bertanya Wijang. 

Paksi mengangguk. Katanya, “Ya. Tidak mungkin patok itu 
begitu saja tertancap di situ dengan sendirinya.” 

“Nampaknya seperti tanda-tanda. Mungkin pada suatu hari, di 
tempat ini lewat atau mungkin tersesat seseorang. Tetapi 
mungkin orang itu dengan sengaja melihat-lihat keadaan tempat 
ini dan meninggalkan tanda-tanda.” 

Paksi tidak menjawab. Namun keduanya melangkah terus, 
menyusuri pinggiran sungai kecil yang bertebing curam tetapi 
tidak begitu dalam itu. 

Lingkungan yang mereka lalui memang merupakan 

lingkungan yang sulit. Batu-batu padas yang licin. Gerumbulgerumbul 

perdu, dan ketika mereka menyusup semakin tinggi, 

maka merekapun melalui bagian dari hutan lereng gunung yang 

semakin lebat. 

Tetapi keduanya tidak berhenti. Setiap kali mereka melihat 
pertanda yang ditinggalkan oleh tangan seseorang. 

Wijang dan Paksi itu terkejut ketika melihat di sela-sela hutan 
lereng gunung itu ada satu dataran yang terbuka. Tidak terlalu 
luas, di pinggir sungai kecil itu. 

Dengan ragu-ragu keduanya melangkah mendekati dataran 
yang terbuka itu. Bukan merupakan dataran terbuka yang 
kebetulan saja berada di lekuk sebuah hutan. Tetapi dataran itu 
ternyata merupakan dataran bekas garapan tangan seseorang. 
Demikian keduanya muncul dari hutan yang lebat melangkah 
memasuki dataran yang terbuka itu, maka tiba-tiba saja angin 
yang kencang telah bertiup tanpa diduga-duga. Demikian tibatiba 
sehingga kedua orang itu terpental kembali dan jatuh di 
antara pohon-pohon raksasa hutan lereng gunung itu. 

Dengan serta-merta keduanyapun bangkit berdiri. Terasa 
nafas mereka menjadi terengah-engah. Keduanya terkejut sekali 
mengalami peristiwa yang demikian tiba-tiba itu. 

Namun demikian mereka bangkit berdiri, angin itu sama 
sekali sudah tidak bertiup lagi. Semuanya menjadi tenang, 
dedaunan pun tidak bergoyang lagi. 



Wijangpun kemudian menarik nafas dalam-dalam. Katanya, 

“Kita berhadapan dengan ilmu yang sangat tinggi.” 

“Ya. Rasa-rasanya tidak mungkin kita mengatasinya.” 

“Kita akan mencoba sekali lagi. Kita akan mengerahkan 
kemampuan kita untuk bertahan. Seberapa jauh kekuatan ilmu 
itu mampu mendorong kita dan melemparkan kita kembali ke 
dalam hutan ini.” 

Paksipun mengangguk-angguk, lapun segera membuat 
ancang-ancang. Dikerahkannya segenap kemampuannya untuk 
melawan arus angin yang sangat kencang itu. Wijang pun telah 
membuat ancang-ancang itu. 

Sejenak kemudian, keduanyapun telah bersiap di bibir hutan 
itu. Dengan mengerahkan segenap kekuatan, kemampuan dan 
pegangan ilmu yang mereka miliki, maka keduanya telah 
melangkah memasuki dataran yang terbuka itu sekali lagi. 
Namun demikian mereka melangkah masuk, maka anginpun 
telah berhembus dengan kencangnya mendorong keduanya 
kembali ke dalam hutan. Namun keduanya berusaha untuk 
bertahan. Mereka telah mempersiapkan diri untuk melawan 
angin yang keras itu. 

Untuk beberapa saat keduanya dapat bertahan. Namun 
kemudian, Paksipun mulai menjadi goyah. Kakinya mulai 
bergetar, sementara tanah tempatnya berpijak seakan-akan 
perlahan-lahan mulai bergeser pula. 

Namun Wijang masih tetap berdiri di tempatnya. Kekuatan, 
kemampuan dan pegangan ilmunya dikerahkannya. Kakinya 
seakan-akan telah menghunjam ke bumi sehingga Wijang itu 
tidak tergoyahkan oleh dorongan angin yang demikian kerasnya. 
Bahkan Wijang itupun kemudian berkata, “Ulurkan 
tongkatmu kepadaku.” 

Paksi tidak menjawab. Tetapi diulurkannya tongkatnya 
kepada Wijang. 

Wijang telah menyambar ujung tongkat itu sambil berkata, 
“Berpeganglah erat-erat. Mudah-mudahan kita tidak akan 
hanyut.” 



Paksipun berpegang tongkatnya dengan eratnya, sementara 
ujung yang lain dari tongkatnya itu dipegang oleh Wijang. Dengan 
demikian, maka Paksipun seakan-akan telah bergayut pada 
kekuatan kemampuan ilmu Wijang, meskipun Paksi sendiri juga 
ikut berusaha untuk tidak terlempar kembali ke dalam hutan. 
Sejenak kemudian anginpun mereda. Kedua orang itu masih 
berdiri di tempatnya. Paksi masih berpegangan tongkatnya yang 
ujungnya yang lain dipegang oleh Wijang. 

Dalam pada itu, selagi keduanya masih merasa dibayangi oleh 
hembusan angin yang sangat kuat itu, dari dalam hutan di 
seberang mereka melihat seseorang melangkah menguak 
gerumbul-gerumbul perdu, keluar memasuki dataran yang 
terbuka itu pula. Seorang yang sudah tua. Janggut dan 
rambutnya yang terjuntai di bawah ikat kepalanya yang lusuh 
sudah nampak putih seperti perak. Sementara itu, orang tua 
itupun mengenakan baju dan kain panjang yang lusuh pula. 
“Berhati-hatilah, Paksi,” pesan Wijang, “kita akan berhadapan 
langsung dengan orang yang telah menghembuskan angin yang 
melemparkan kita kembali ke dalam hutan itu.” 

Paksipun menjadi sangat berhati-hati. Wijang sudah tidak lagi 
memegang tongkatnya di tanah. Jika sekali lagi ia terdorong oleh 
kekuatan angin yang sangat besar itu, ia akan menopang 
tubuhnya pada tongkatnya itu. 

Bukan hanya anginnya saja yang akan dapat melemparkan 
mereka kembali ke dalam hutan, atau bahkan melemparkan 
mereka ke dunia yang lain, karena ilmu orang itu tentu sangat 
tinggi. 

Namun orang tua yang berjanggut putih dan berpakaian lusuh 
itu telah mengatupkan kedua telapak tangannya di depan 
dadanya. Sambil membungkuk hormat orang itupun berkata, 

“Aku mengucapkan selamat datang kepada Angger berdua.” 
Wijang dan Paksi masih berdiri di tempatnya. Mereka benarbenar 
harus berhati-hati. Mereka tidak tahu, apa yang akan 
dilakukan oleh orang itu. 

Ketika orang itu berjalan semakin dekat, maka keduanyapun 



telah bersiap menghadapi segala kemungkinan. 

Tetapi orang tua itu masih tetap mengatupkan kedua telapak 
tangannya di depan dadanya. Bahkan beberapa langkah dari 
kedua orang yang telah bersiap menghadapi segala kemungkinan 
itu, orang tua itupun mengangguk hormat sambil berdesis 
perlahan, “Selamat datang di lingkungan yang buruk ini, 

Pangeran. Maaf, aku tidak dapat menyebutkan, siapakah Angger 
yang seorang lagi.” 

Wijang terkejut. Kemudian iapun menakupkan kedua telapak 
tangannya di depan dadanya pula sambil berdesis, “Hormatku, 
Kiai. Tetapi dari mana Kiai dapat mengenali aku?” 

“Cincin di jari-jari Pangeran itu menyatakan bahwa Angger 
adalah Pangeran Benawa, putera Kangjeng Sultan Hadiwijaya di 
Pajang.” 

Wijangpun baru menyadari, bahwa cincin kerajaan itu masih 
tetap dikenakannya. Justru cincin yang diburu oleh banyak 
orang. Jika ia masih saja mengenakan cincin itu, maka mungkin 
sekali akan timbul masalah di luar tujuan kepergiannya ke kaki 
Gunung Merapi itu. 

Karena itu, maka iapun harus tetap berhati-hati. Meskipun 
orang tua itu bersikap ramah dan hormat kepadanya, mungkin 
saja tiba-tiba ia menjadi garang karena cincin yang dikenakannya 
itu. 

“Kenapa aku lupa tidak melepasnya saja,” berkata Wijang di 
dalam hatinya. Tetapi sudah terlambat untuk melakukannya. 
Orang tua yang berilmu tinggi itu sudah melihat cincin yang 
dikenakannya. 

“Orang ini tentu memiliki Ilmu Sapta Pandulu atau 
sejenisnya,” berkata Wijang di dalam hatinya pula, “sehingga dari 
jarak yang panjang ini, ia dapat melihat cincin di jariku.” 

Namun agaknya orang tua itu melihat keraguan di wajah 
Wijang dan Paksi. Keduanya masih saja bersiap menghadapi 
segala kemungkinan yang dapat timbul karena kehadiran orang 
tua yang telah melihat cincin kerajaan di jari Pangeran Benawa 
itu. 



“Ampun, Pangeran,” berkata orang tua itu, “aku tidak akan 
menyalahkan Pangeran dan Angger yang seorang lagi, jika 
Pangeran mencurigai aku.” 

“Siapakah kau, Kiai?” berkata Wijang. 

“Ampun, Pangeran. Aku adalah seorang yang asing sejak 
semula. Yang sudi menyebut namaku, aku bernama Ki Ajar 
Permati.” 

“Ki Ajar Permati,” Wijang mengulang. “Di mana Ki Ajar 
tinggal?” 

“Aku tinggal di tengah-tengah hutan ini, Pangeran. Di pinggir 
kali kecil ini.” 

“Dengan siapa Ki Ajar tinggal?” 

“Sendiri, Pangeran.” 

“Sendiri?” 

“Ya, Pangeran. Sendiri.” 

“Bagaimana Ki Ajar dapat tinggal sendiri di tempat terpencil 
ini?” 

“Ceriteranya panjang, Pangeran. Jika saja Pangeran bersedia 
singgah, aku akan menceriterakannya dalam hubungannya 
dengan padepokan itu? Nampaknya Pangeran sedang melacak 
para pengikut Harya Wisaka yang ada di padepokan itu?” 

“Dari mana Ki Ajar tahu?” 

“Aku memang tinggal terpencil di sini, Pangeran. Tetapi setiap 
kali aku berada di Pajang. Hari ini aku berada di Pajang, besok 
aku sudah berada di sini lagi. Aku sudah mendengar ceritera 
orang di Pajang, bahwa Harya Wisaka sudah tertangkap setelah 
Ki Tumenggung Sarpa Biwada tertangkap. Aku pun mendengar 
bahwa beberapa orang anak muda telah dibawa keluar dari 
Pajang dan dibawa ke padepokan Watukambang yang sekarang 
dipimpin oleh Ki Gede Lenglengan.” 

“Apakah Ki Ajar mengenal Harya Wisaka dan Ki Tumenggung 
Sarpa Biwada?” 

“Secara pribadi belum, Pangeran.” 

“Dengan Ki Gede Lenglengan?” 

Orang tua itu menarik nafas dalam-dalam. Kemudian katanya, 



“Jika Pangeran dan Angger tidak berkeberatan, aku mohon 
singgah di pondokku. Sederhana sekali. Tetapi lebih rapat dari 
gubuk yang Pangeran buat beberapa puluh patok di urutan 
sungai ini?” 

“Ki Ajar sudah melihat gubuk ketepe yang kami buat?” 

“Aku melihat bagaimana Pangeran membuatnya.” 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Sementara itu, orang tua 
itupun berkata, “Aku juga tidak menyalahkan Pangeran jika 
Pangeran masih mencurigai aku.” 

Wijang termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun 
berpaling kepada Paksi sambil berkata, “Marilah kita singgah di 
pondok Ki Ajar Permati.” 

“Jika Pangeran dan Angger bersedia, pondokku sudah tidak 
terlalu jauh lagi. Tinggal menguak hutan di seberang dataran 
terbuka ini, maka Pangeran akan menemukan sebuah halaman 
yang menurut ukuran rumah di padukuhan, terlalu luas. Tetapi 
di hutan ini, sebidang tanah seluas itu tidak berarti apa-apa.” 
“Baiklah, Ki Ajar. Kami akan singgah.” 

“Terima kasih, Pangeran. Aku tidak pernah bermimpi, bahwa 
seorang Pangeran akan menginjakkan kakinya di pondokku yang 
terasing ini.” 

Ki Ajarpun kemudian berjalan mendahului Pangeran Benawa 
dan Paksi, sementara keduanya mengikut saja di belakangnya. 
Meskipun demikian, keduanya tetap saja berhati-hati. Banyak 
kemungkinan dapat terjadi. Bahkan kemungkinan di luar dugaan 
mereka. 

Demikianlah, maka sejenak kemudian Ki Ajar telah menyusup 
memasuki hutan yang lebat. Namun agaknya Ki Ajar sudah 
terlalu biasa berjalan melintasi hutan itu, sehingga ia tahu pasti, 
di mana kakinya harus menginjak. 

Sementara itu, Wijang dan Paksi mengikut saja di 
belakangnya. 

Dalam pada itu, beberapa saat kemudian mereka sudah 
sampai di sebuah lekuk yang dalam. Di hadapan mereka 
terbentang sebidang tanah yang luas. Tanah garapan. Di tanah 



itu terdapat berbagai macam tanaman. Ada jagung, ada ketela 
pohon dan bahkan padi gaga. Di sebelah sebidang tanah yang 
telah digarap oleh Ki Ajar itu, mereka mendapatkan kebun pisang 
dan empon-empon. Berbagai jenis tanaman yang dapat 
dipergunakan untuk meramu obat-obatan. Bukan saja emponempon 
yang tumbuh sebagai tanaman perdu, tetapi di sekitar 
tempat itu terdapat pula pohon munggur, pohon metir dan 
pohon-pohon besar lainnya yang juga dapat diambil bagianbagiannya 
untuk melengkapi ramuan obat-obatan. Pohon kates 
dan grandhel pun tumbuh memagari sebidang tanah garapan 
yang cukup luas itu. 

Di tengah-tengah tanah garapan yang luas itu terdapat 
sebuah pondok kecil. Memang sederhana. Tetapi seperti yang 
dikatakan oleh Ki Ajar Permati, bahkan pondoknya lebih rapat 
dari gubuk yang dibuat oleh Wijang dan Paksi. 

Sejenak kemudian, maka Ki Ajarpun mempersilahkan Wijang 
dan Paksi untuk masuk ke dalam pondok sederhananya. Menilik 
perabot yang ada, agaknya Ki Ajar Permati memang hidup 
sendiri. 

“Aku akan menghidangkan minum bagi Pangeran dan Angger, 
maaf, barangkali aku dapat mengetahui namanya.” 

“Namaku Paksi, Ki Ajar.” 

“Angger Paksi.” 

“Ya, Ki Ajar.” 

“Aku ingin menghidangkan minuman, tetapi sudah dingin. 

Aku hanya menyalakan api di malam hari untuk menghindari 
agar asapnya tidak dilihat oleh orang-orang yang tinggal di 
Padepokan Watukambang.” 

“Terima kasih, Ki Ajar.” 

“Aku juga mempunyai sebumbung legen. Setiap hari aku 
masih nderes legen tiga batang pohon kelapa.” 

“Ki Ajar masih nderes setiap hari?” 

“Setiap pagi dan sore, Pangeran. Hanya jika aku pergi ke 
Pajang, maka kadang-kadang aku tidak mengambil legen di 
batang kelapa itu.” 



Wijang mengangguk-angguk. Sementara itu, Ki Ajarpun telah 
masuk ke bagian belakang rumahnya untuk mengambil tiga 
bumbung legen yang belum dibuatnya menjadi gula kelapa. 
Selain dihidangkan legen, Ki Ajarpun menghidangkan ketela 
rebus meskipun sudah dingin. 

“Silahkan, Pangeran dan Angger Paksi. Hanya inilah yang ada 
di gubukku ini.” 

Wijang dan Paksipun kemudian telah memungut ketela pohon 
rebus itu. Sambil makan ketela, mereka juga menghirup legen 
kelapa yang manis sekali. 

Sementara itu, sambil mengunyah ketela pohon, Wijangpun 
berdesis, “Bukankah Ki Ajar berjanji untuk menceriterakan 
tentang diri Ki Ajar serta Padepokan Watukambang itu?” 

Ki Ajar itu tersenyum. Katanya, “Baiklah, Pangeran. Mungkin 
dongengku ini akan ada artinya bagi Pangeran.” 

Wijang tidak menyahut. Demikian pula Paksi yang duduk 
dengan kepala tunduk. Mereka menunggu Ki Ajar itu mulai 
dengan ceriteranya tentang dirinya sendiri serta padepokan yang 
disebutnya Padepokan Watukambang. 

“Pangeran dan Angger Paksi,” berkata Ki Ajar, “dahulu, 
beberapa tahun yang lalu, aku adalah pemimpin Padepokan 
Watukambang itu.” 

Wijang mengerutkan dahinya. Hampir di luar sadarnya iapun 
bertanya, “Apakah Ki Ajar mewariskannya kepada Ki Gede 
Lenglengan yang sekarang memimpin padepokan itu?” 

“Tidak, Pangeran. Waktu itu Lenglengan datang ke padepokan 
itu untuk berguru kepadaku.” 

“Apakah waktu itu, padepokan itu juga sudah disekat oleh 
alam dari dunia luar?” 

“Ya. Karena itu, maka aku katakan, bahwa aku sudah terasing 
sejak semula.” 

“Tetapi bagaimana mungkin Ki Gede Lenglengan itu dapat 
sampai di sini?” 

“Seorang putut menemukan seorang yang hampir mati 
terkapar di pinggir jalan. Putut itu tidak sampai hati membiarkan 



orang itu mati. Karena itu, maka orang itu telah ditolongnya dan 
dibawanya ke Padepokan Watukambang. Padepokan kecil yang 
hanya mempunyai beberapa orang cantrik saja.” 

“Pemimpinnya adalah Ki Ajar Permati.” 

“Ya. Aku memimpin padepokan kecil yang terpisah dari 
kehidupan ramai. Tetapi aku sama sekali tidak bermaksud 
bersembunyi atau memisahkan diri dari pergaulan hidup. Aku, 
para putut, dan cantrik yang jumlahnya hanya beberapa orang 
itu, ingin ketenangan. Di sini ketenangan itu kami dapatkan.” Ki 
Ajar itu berhenti sejenak. Lalu katanya, “Tetapi kedatangan 
Lenglengan telah mengusik ketenangan di sini.” 

“Apa yang dilakukannya?” 

“Ketika ia sudah menjadi berangsur baik, maka niat buruknya 
telah timbul. Pada satu hari, ia menaburkan racun di makanan 
kami. Karena itu, ketika aku, para putut dan cantrik makan, 
semuanya mati terbunuh. Delapan orang ditambah aku seorang.” 
“Semuanya terbunuh?” 

“Ya. Mayat-mayat itu begitu saja dilemparkan ke dalam jurang 
yang dalam.” 

Wijang dan Paksipun saling berpandangan sejenak. Tetapi 
mereka tidak memotong ceritera Ki Ajar Permati. 

“Tetapi Yang Maha Agung Masih melindungi aku. Daya 
tahanku terhadap racun telah membebaskan aku dari kematian. 
Namun keadaanku menjadi buruk sekali. Tidak mungkin bagiku 
untuk menuntut balas. Aku harus menyembuhkan diriku sendiri 
lebih dahulu. Baru kemudian aku akan dapat membuat 
perhitungan dengan Lenglengan.” 

Ki Ajar Permati menarik nafas dalam-dalam, lapun kemudian 
melanjutkan ceriteranya, “Dalam keadaan parah, aku harus 
berusaha untuk tetap hidup. Karena itu dengan sisa-sisa tenaga 
yang ada, aku menyingkir dari jurang yang kemudian dipenuhi 
dengan suasana yang mengerikan. Aku sendiri tidak dapat 
berbuat apa-apa atas mayat-mayat para putut dan cantrikku. 

Aku justru hanya dapat menyingkir dari tempat itu. Tuhan Yang 
Maha Agunglah yang telah menyelamatkan aku dan membiarkan 



aku tetap hidup. Namun ternyata aku tidak mempunyai 
kesempatan untuk membuat perhitungan dengan Lenglengan. 

Dalam waktu yang pendek ia telah memanggil beberapa orang 
pengikutnya dan memperkuat kedudukannya di padepokan itu. 

Sementara itu, Lenglengan pun berusaha untuk mempertajam 
sekat yang sudah ada, sehingga Padepokan Watukambang itu 
benar-benar terpisah dari dunia luar.” 

“Ki Ajar tidak berusaha untuk berbuat sesuatu?” 

Ki Ajar itu menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Tidak ada 
yang dapat aku lakukan, Pangeran. Setelah aku benar-benar 
sembuh dan kuat, kedudukan Lenglenganpun semakin kuat 
pula. Karena itu, aku merasa lebih baik membiarkannya. Namun 
rasa-rasanya aku tidak sampai hati untuk melepaskan begitu 
saja padepokan itu, sehingga aku mengawasinya dari tempat ini.” 
“Bukankah itu sama artinya, Ki Ajar Permati membiarkan 
benalu tumbuh dan berkembang di tubuh Pajang?” 

“Aku merasakannya sebagai satu dosa yang besar. Tetapi aku 
tidak dapat berbuat banyak. Sementara itu, aku melihat 
Padepokan Watukambang berkembang dengan baik. Sawahnya 
menjadi semakin luas. Pategalan, padang rumput untuk 
menggembalakan ternak yang jumlahnya semakin banyak. Kolam 
ikan dan perkembangan yang lain.” 

“Tetapi dengan demikian justru Ki Ajar tahu, bahwa 
kedudukan Ki Gede Lenglengan menjadi semakin kuat. Bahkan 
kemudian padepokan itu menjadi tempat untuk menempa apa 
yang mereka sebut angkatan mendatang dari para pengikut 
Harya Wisaka. Mereka pun mempunyai cara tersendiri untuk 
mengumpulkan uang yang mereka pergunakan untuk membiayai 
padepokan mereka. Cara yang tidak ubahnya dengan cara 
sekelompok perampok.” 

“Aku memang menyesal bahwa hal itu telah terjadi, Pangeran. 
Sebenarnyalah aku sedang mencari jalan untuk berbuat sesuatu 
sekarang ini.” 

“Apa yang akan Ki Ajar lakukan? Melaporkan kepada para 

prajurit di Pajang agar mereka datang dengan pasukan segelarsepapan?” 



“Apakah cara itu akan menjadi cara terbaik, Pangeran? 
Bagaimana dengan anak-anak muda yang ada di padepokan itu? 
Jika yang datang prajurit segelar-sepapan, mereka perlu 
dikasihani. Aku tidak tahu, apakah para prajurit akan dapat 
mengerti dan bersedia mengasihani anak-anak muda yang ada di 
padepokan itu. Sementara itu, anak-anak muda itu tentu akan 
ikut serta mempertahankan padepokan mereka dengan mata hati 
yang sudah dibutakan oleh para pemimpin padepokan itu.” 

“Kita juga tidak dapat menyalahkan para prajurit yang 
mempertaruhkan nyawa mereka. Anak-anak muda itu benarbenar 
akan dapat membunuh mereka,” desis Wijang. 

“Karena itu, aku belum berbuat apa-apa selain mengawasi 
padepokan itu.” 

“Terus-terang, Ki Ajar, Paksi pun sedang mencari adiknya 
yang agaknya telah tersuruk ke dalam padepokan itu.” 

Ki Ajar Permati itupun mengerutkan dahinya. Dipandanginya 
Paksi dengan seksama. Dengan nada berat iapun berkata, 
“Bagaimana hal itu dapat terjadi, Ngger?” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Dengan agak ragu, iapun 
berkata, “Ayahku memang menyerahkan adikku ke dalam 
lingkungan mereka.” 

“O,” Ki Ajar Permati mengangguk-angguk, “apakah ayah 
Angger termasuk seorang pengikut Harya Wisaka?” 

“Ya, Ki Ajar,” jawab Paksi, “ayahku adalah Ki Tumenggung 
Sarpa Biwada.” 

Ki Ajar terkejut. Namun Wijang dengan cepat berkata, 

“Ceritanya rumit, Ki Ajar. Tetapi pada dasarnya, Paksi 
mempunyai perbedaan sikap dengan ayahnya. Bahkan ayahnya 
telah merencanakan dengan sungguh-sungguh untuk 
menyingkirkan Paksi dalam arti yang sedalam-dalamnya.” 
“Membunuh, maksud Pangeran?” 

“Ya. Ki Tumenggung memang berniat untuk membunuh Paksi. 
Sementara itu, Ki Tumenggung telah menyerahkan anaknya yang 
lain untuk menjadi bagian dari angkatan mendatang.” 

Ki Ajar itu menarik nafas dalam-dalam. Dengan nada berat 



iapun bertanya kepada Paksi, “Ngger, apakah Angger berniat 
untuk membebaskan adik Angger itu dari tangan Lenglengan?” 

“Ya, Ki Ajar.” 

‘Aku mengerti. Tetapi pelaksanaannya tentu akan rumit 
sekali. Berbeda dengan padepokan itu pada saat aku pimpin. 

Tidak lebih dari sepuluh orang menghuni padepokan itu. Tetapi 
sekarang di padepokan itu ada puluhan orang. Bahkan pada 
saat-saat terakhir ini, ada sekelompok lagi orang yang datang ke 
padepokan itu. Mereka akan ditempa untuk menjadi pemimpin 
yang tangguh.” 

“Para pemimpin padepokan itu tentu berusaha membuat mata 
hati anak-anak muda yang ada di padepokan itu menjadi buta.” 

“Ya. Mereka telah melepas pribadi anak-anak muda itu dan 
menggantikannya dengan pribadi yang lain. Mereka tidak lagi 
mengenal sangkan paraning dumadi.” 

“Itulah yang aku takutkan, Ki Ajar. Aku tidak akan sampai 
hati melihat adikku berubah menjadi orang yang tidak lagi 
mampu mengenali dirinya sendiri.” 

Ki Ajar menarik nafas dalam-dalam. Katanya dengan nada 

ragu, “Tetapi Angger Paksi harus sabar dan sangat berhati-hati.” 

“Ayahanda berpesan, jika kami menemukan padepokan itu, 

kami diharuskan kembali untuk mengambil pasukan segelarsepapan. 

Tetapi dengan demikian, kematian akan mewarnai 

padepokan itu. Setiap perlawanan tentu akan ditumpas habishabisan 

oleh para prajurit yang sudah terlalu lama berperang 

dengan para pengikut Paman Harya Wisaka,” sahut Pangeran 

Benawa. 

Ki Ajar Permati mengangguk-angguk. Katanya, “Mungkin 
sekali, Pangeran. Tetapi tanpa kekuatan yang cukup, sulit sekali 
kita dapat masuk ke dalamnya. Apalagi untuk mengambil 
seorang murid dari padepokan itu.” 

“Ya, Ki Ajar,” desis Paksi. 

“Apakah sampai saat terakhir Angger Paksi bertemu dengan 
adik Angger itu masih yakin bahwa adik Angger akan bersedia 
mengikuti Angger Paksi?” 



“Memang tidak, Ki Ajar. Bahkan adikku itu sudah kehilangan 
sebagian dari pribadinya, la sudah mengancam akan 
membunuhku. Bahkan untuk membebaskan diri, ia tidak segansegan 
mengancam adik perempuannya untuk membunuhnya dan 
bahkan kemudian menyeretnya ke tempat yang tidak seharusnya, 
sehingga hampir saja adik perempuannya yang kemudian 
pingsan, menjadi sasaran kegilaan beberapa orang anak muda.” 

“O,” Ki Ajar menarik nafas dalam-dalam. 

“Memang dengan demikian kami sadari, bahwa untuk 
mengeluarkan anak itu dari padepokan, akan sangat sulit sekali. 

Tetapi jika persoalannya kami serahkan kepada prajurit segelarsepapan, 
mungkin anak itu akan ikut terbunuh, karena ia akan 
memberikan perlawanan membabi buta.” 

Ki Ajar itu mengangguk-angguk. Katanya, “Baiklah, Ngger. 

Sebaiknya Angger tidak tergesa-gesa. Kita akan mencoba 
mengamati padepokan itu sampai beberapa hari. Baru kemudian 
kita akan mengambil kesimpulan.” 

“Baik, Ki Ajar,” jawab Paksi. 

“Nah, selama ini kalian dapat tinggal bersamaku di sini.” 

“Terima kasih, Ki Ajar. Tetapi kami sudah mempunyai gubuk 
sendiri. Besok kami akan memperbaiki gubuk kami agar jika 
hujan, air tidak tumpah ke dalamnya.” 

Ki Ajar itu tertawa. Katanya, “Jika angin itu datang, Ngger, 
gubukmu itu akan hanyut. Kecuali jika kau siapkan dengan baik 
untuk menghadapi hujan dan angin yang kencang di sini.” 

Paksi mengerutkan dahinya. Sementara Wijangpun berkata, 

“Bukankah di sini banyak pohon bambu yang dapat kami 
pergunakan.” 

“Ya. Di sini banyak pohon bambu. Pohon kelapa dan 
barangkali ilalang jika kau perlukan. Kau dapat membuat atap 
gubukmu dari ilalang yang tentu lebih baik dari atap ketepe dari 
daun pohon kelapa.” 

“Ya, Ki Ajar. Kami akan membuatnya.” 

“Baiklah. Aku tahu bahwa kalian akan merasa lebih mantap 
untuk tinggal di gubuk buatan kalian sendiri. Tetapi jika kalian 



memerlukan sesuatu, jangan segan-segan mengatakan 
kepadaku.” 

“Baik, Ki Ajar,” Paksi mengangguk hormat. 

Namun Wijang itu sudah mendahului berkata, “Mungkin kami 
memerlukan benih yang dapat kami tanam. Kami sangat tertarik 
pada halaman Ki Ajar ini. Apalagi kami pernah juga menggarap 
sesobek tanah di sisi selatan kaki Gunung Merapi.” 

“Jadi Angger sudah berada beberapa lama di sisi selatan 
Gunung Merapi untuk mencari padepokan ini?” 

“Tidak. Bukan sekarang, Ki Ajar. Tetapi sekitar setahun yang 
lalu. Waktu itu kami juga mengembara berdua untuk mendapat 
pengalaman. Ternyata pengalaman itu akan berguna sekarang 
ini.” 

“Jika saja waktu itu Angger berdua pergi kemari.” 

“Ki Ajar sudah berada di sini?” 

“Agaknya aku sudah mulai menanami tanah di sekitar tempat 
ini.” 

Beberapa saat Wijang dan Paksi masih berada di gubuk 
tempat tinggal Ki Ajar Permati. Namun kemudian merekapun 
minta diri. 

“Baiklah, Angger berdua. Silahkan datang setiap saat. 

Mungkin ada beberapa hal yang dapat kita lakukan bersamasama.” 
“Ya, Ki Ajar. Setiap saat kami akan datang mengunjungi Ki 
Ajar.” 

“Datanglah. Jika kalian memerlukan benih jagung atau padi 
gaga, aku masih menyimpannya. Setiap kali aku memetik 
tanamanku, aku selalu memilih biji yang terbaik untuk dijadikan 
benih.” 

“Terima kasih, Ki Ajar.” 

“Tetapi ingat pesanku, Ngger. Apa yang ingin Angger lakukan 
itu berbahaya sekali. Karena itu kalian berdua harus sabar. 

Kalian tidak boleh mengikuti arus kemudaan kalian. Segala 
sesuatunya harus dipertimbangkan dengan sebaik-baiknya. 

Bahwa kalian dapat memasuki lingkungan ini, sudah merupakan 
satu keberhasilan yang dapat kalian banggakan.” 



“Baik, Ki Ajar,” jawab Wijang, “kami akan berusaha bersabar. 
Setiap kali kami akan minta petunjuk kepada Ki Ajar Permati, 
apa yang sebaiknya kami lakukan.” 

“Silahkan, Ngger. Kapan saja Angger dapat datang kemari. 

Jika aku akan turun dan pergi ke Pajang, aku akan 
memberitahukan kepada Angger berdua.” 

“Terima kasih atas perhatian Ki Ajar terhadap kami berdua. 
Mudah-mudahan yang kami inginkan itu akan dapat berhasil.” 
“Mudah-mudahan, Ngger. Kita akan mengamati keadaan 
dengan cermat agar kita dapat mengambil langkah terbaik.” 
Demikianlah, maka Wijang dan Paksipun telah minta diri. 
Teka-teki tentang patok, batu padas di tebing dan bekas-bekas 
sentuhan tangan telah dapat mereka pecahkan. Bahkan mereka 
telah menemukan seseorang yang akan bersedia membantu 
mereka. Namun keduanya masih belum tahu, sejauh mana Ki 
Ajar Permati itu akan ikut berusaha membebaskan adik laki-laki 
Paksi yang telah terjerat ke dalam padepokan itu. 

Dalam pada itu di hari berikutnya Wijang dan Paksi telah 
bekerja keras memperbaiki gubuk mereka. Mereka menebang 
beberapa batang bambu apus yang liat. Beberapa bambu wulung 
yang juga terdapat di tempat itu untuk tiang yang kerangka 
bangunannya. Sementara itu keduanya juga menebas batang 
ilalang untuk dikeringkan. Batang ilalang itu memang akan dapat 
dibuat atap yang lebih baik dari anyaman daun kelapa. Apalagi 
mereka akan lebih mudah untuk mendapatkan ilalang daripada 
daun kelapa, meskipun di sepanjang sungai kecil itu terdapat 
banyak pohon kelapa. 

“Kita harus berhati-hati. Jangan sampai ada penanda kerja 
kita di sini yang hanyut di aliran sungai itu. Jika para cantrik di 
padepokan itu menemukan sesuatu yang menarik perhatian 
mereka di aliran sungai itu, mungkin mereka akan 
menelusurinya untuk mencari dari manakah benda-benda yang 
mereka ketemukan itu,” pesan Wijang. 

Paksi mengangguk, la memang tidak membuang sesuatu ke 
bawah tebing yang mungkin akan dapat hanyut dibawa aliran 



sungai. Potong-potongan bambu, tebasan ilalang serta sisa-sisa 
kerja mereka yang lain, telah mereka masukkan ke dalam lubang 
dan kemudian mereka timbun dengan tanah, agar tidak 
dihanyutkan oleh air hujan sehingga masuk ke dalam aliran 
sungai kecil itu. 

Keduanya bekerja dengan teliti, sehingga hampir tidak 
membuat kesalahan sama sekali. 

Dua hari mereka bekerja keras, sehingga gubuk merekapun 
sudah berdiri. Tetapi gubuk itu masih mempergunakan atap 
ketepe, karena mereka masih menunggu ilalang mereka kering. 
Untunglah bahwa hujan masih belum akan turun. Mereka 
masih berada di ujung musim kering, sehingga sehari-hari panas 
matahari memancar dengan teriknya. 

Ki Ajar Permati seakan-akan selalu menunggui Wijang dan 
Paksi yang sibuk dengan gubuknya. Bahkan Ki Ajar dapat 
memberikan beberapa petunjuk berdasarkan pengalaman Ki Ajar 
sendiri selama berada di kaki Gunung Merapi itu. 

Sambil membuat gubuk, Wijang dan Paksi juga berusaha 
untuk menemukan tempat terbaik bagi rencana mereka 
membuka sebidang ladang kecil untuk mendukung keberadaan 
mereka di tempat itu. Menurut perhitungan mereka, maka 
mereka berdua akan memerlukan waktu yang agak lama untuk 
dapat membebaskan adik laki-laki Paksi, sesuai dengan pesan Ki 
Ajar Permati agar mereka berusaha dengan sabar. Mungkin tidak 
hanya hitungan pekan. Tetapi hitungan bulan. 

“Jika kita menanam jagung dan padi gaga sekarang, maka 
dalam waktu tiga bulan lagi kita sudah akan dapat memetik 
hasilnya.” 

Paksi mengangguk mengiakan Nampaknya Wijang memang 
tertarik untuk membuat lahan kecil yang ditanami beberapa jenis 
tanaman. 

Di hari-hari berikutnya, setelah gubuk mereka siap dan 
tinggal menunggu ilalang kering, keduanya mulai menggarap 
lahan. Mereka tidak perlu menebangi pohon-pohon raksasa. Ada 
sebidang tanah yang memanjang menjelujur seakan-akan 



menjadi batas antara hutan lereng gunung itu dengan bibir tebing 
sungai. 

Namun mereka berdua masih harus meratakan tanah dengan 
membuat pematang-pematang penyekat serta batas ketinggian 
tanah yang mereka buat seperti tangga. 

Beberapa hari keduanya bekerja keras. Sementara itu, Ki Ajar 
Permati banyak membantu mereka dengan peralatan seperti 
cangkul, parang dan lain-lainnya. Disamping itu, seperti yang 
dijanjikan, maka Ki Ajar pun telah memberikan benih untuk 
ditanam oleh Wijang dan Paksi. Dalam pada itu, selain makan 
buah-buahan yang mereka petik di hutan itu, Ki Ajar pun telah 
memberikan ketela pohon dan jagung bagi keduanya. 

Dalam kesibukan mempersiapkan tempat serta bekal untuk 
tinggal beberapa lama di kaki Gunung Merapi, di malam hari 
mereka menyempatkan diri untuk melihat-lihat padepokan itu. 
Tetapi apa yang mereka lihat hari ini dan sepekan kemudian, 
sama sekali tidak ada perubahannya. Paksi pun masih belum 
sempat melihat adiknya di antara para cantrik di padepokan itu. 
“Apakah anak-anak muda yang berada di padepokan itu 
dipisahkan dari para cantrik yang lain?” desis Paksi 
“Mungkin saja, Paksi. Ki Gede Lenglengan bermaksud agar 
anak-anak muda itu tidak terpengaruh oleh siapa pun selain 
guru-guru mereka. Bahkan oleh para putut dan cantrik dari 
padepokan itu sendiri.” 

Paksi mengangguk-angguk. Namun sebenarnyalah bahwa 
Paksi itu menjadi semakin cemas terhadap adiknya. Semakin 
terpisah anak muda itu dari sesamanya, maka cakrawala 
wawasannya pun menjadi semakin sempit pula. 

Namun Wijang dan Paksi tidak mudah menyerah. Dari hari ke 
hari, mereka masih saja mencari jalan untuk dapat bertemu, 
setidak-tidaknya mengetahui di manakah adik Paksi itu 
disimpan. 

Tetapi seperti yang dikatakan oleh Ki Ajar Permati, Wijang dan 
Paksi memang harus bersabar. Mereka tidak boleh kehilangan 
kendali diri. Sedikit saja mereka tergelincir, maka akan sama saja 



artinya, bahwa mereka masuk ke dalam sarang serigala yang 
ganas. 

Dalam pada itu, ketika Wijang dan Paksi sedang beristirahat 
setelah menanam batang ketela pohon di pematang ladang 
mereka, Ki Ajar Permati ikut duduk pula bersama mereka. 

Namun tiba-tiba saja sikap Ki Permati itu menjadi 
bersungguh-sungguh. Katanya, “Angger Paksi, sebenarnya ada 
sesuatu yang ingin aku tawarkan kepadamu.” 

Paksi mengerutkan dahinya. Dengan nada datar iapun 
bertanya, “Apa, Ki Ajar?” 

“Aku sudah menjadi semakin tua. Sebelum kau datang, aku 
sudah merasa putus asa, bahwa hidupku akan sia-sia. Namun 
tiba-tiba kedatanganmu telah memberikan harapan bagiku.” 
“Apakah maksud Ki Ajar?” 

“Angger Paksi, serba sedikit aku mempunyai ilmu yang ketika 
aku membuka sebuah padepokan kecil, aku turunkan kepada 
beberapa orang muridku. Tetapi mereka sekarang sudah punah. 
Tidak seorang pun yang masih hidup karena pengkhianatan 
Lenglengan yang jahat itu,” Ki Ajar itupun berhenti sejenak. 
Kemudian Ki Ajar itupun melanjutkannya, “Dengan demikian, 
maka ilmu yang aku wariskan kepada mereka itupun telah ikut 
lenyap bersama mereka, sehingga jika aku meninggal kelak, maka 
dari hidupku ini tidak akan ada yang tersisa. Ternyata dalam 
keputus-asaan itu aku bertemu dengan Angger Paksi. Jika saja 
Angger tidak berkeberatan, aku ingin menopang sisa-sisa 
hidupku kepadamu. Setidak-tidaknya Angger Paksi sendiri akan 
pernah mengatakan di dalam hati, bahwa ada beberapa unsur 
gerak Ki Ajar Permati yang tertinggal di dalam diri Angger.” 

Paksi memandang Ki Ajar dengan kerut di dahi. Dengan raguragu 
Paksipun bertanya, “Ki Ajar akan memberi kesempatan 
kepadaku untuk mewarisi ilmu Ki Ajar?” 

“Jika Angger Paksi tidak berkeberatan.” 

“Tentu tidak, Ki Ajar. Justru aku akan sangat berterima kasih 
bahwa Ki Ajar berkenan untuk memberikan bimbingan ilmu 
kepadaku.” 



“Karena aku telah kehilangan semua muridku, maka Angger 
akan menjadi satu-satunya muridku. Aku tahu, bahwa saat 
sekarang ini Angger telah memiliki ilmu yang tinggi. Namun 
mungkin ilmuku akan dapat melengkapinya. Tentu saja segala 
sesuatunya harus disesuaikan agar tidak justru menimbulkan 
persoalan di dalam diri Angger.” 

“Terima kasih, Ki Ajar. Aku mengucapkan terima kasih.” 

“Tetapi tentu saja dalam keterbatasan waktu. Tentu Angger 
tidak akan dapat terlalu lama tinggal di sini karena tugas Angger 
membebaskan adik Angger itu.” 

“Ya, Ki Ajar.” 

“Tetapi Angger sudah mempunyai landasan bekal yang cukup. 
Karena itu, maka hanya yang terpenting sajalah yang akan aku 
titipkan kepada Angger.” 

“Aku bersedia, Ki Ajar. Aku akan menjalani semua laku yang 
Ki Ajar perintahkan tanpa melupakan bebas tugas yang aku 
emban sehingga aku sampai ke tempat ini.” 

“Jika Angger bersedia, besok kita akan dapat mulai. Di siang 
hari kita mempunyai banyak waktu luang. Di malam hari, Angger 
dan Pangeran Benawa akan sering berada di sekitar padepokan 
itu. Kecuali pada waktu-waktu tertentu Angger akan mengamati 
padepokan itu di siang hari.” 

“Ya, Ki Ajar.” 

“Semuanya itu tentu saja dengan ijin Pangeran Benawa." 

Wijang menarik nafas panjang. Dengan ragu-ragu Wijangpun 
berkata, “Kenapa Ki Ajar tidak sekaligus memberi kesempatan 
kepadaku?” 

Ki Ajar tertawa. Katanya, “Apa yang dapat aku lakukan 
terhadap Pangeran? Pangeran telah memiliki lebih dari apa yang 
aku miliki.” 

“Itu agak berlebihan, Ki Ajar. Tetapi seandainya demikian, 
maka tidak semua yang Ki Ajar miliki telah aku miliki. Mungkin 
ada yang berbeda tetapi dapat saling melengkapi.” 

“Jika Pangeran kehendaki, baiklah kita akan bersama-sama 
mencari kemungkinan-kemungkinan di sela-sela ilmu kita 



masing-masing, yang dapat memberikan arti bagi ilmu kita.” 
Dengan kesepakatan itu, maka Ki Ajar minta Paksi untuk 
datang ke tempat tinggal Ki Ajar setiap hari, demikian matahari 
terbit. 

“Jika Pangeran menghendaki, silahkan Pangeran juga datang.” 
‘Aku juga akan datang, Ki Ajar. Tidak ada batas waktu untuk 
menambah ilmu dan pengetahuan.” 

“Pangeran benar. Karena itu, aku persilahkan Pangeran untuk 
datang. Mungkin akan memberikan arti pula bagi Angger Paksi.” 
“Baiklah, Ki Ajar. Besok kami berdua akan datang. Pada saat 
matahari terbit, kami berdua sudah akan berada di tempat 
tinggal Ki Ajar.” 

“Aku akan menunggu. Kita akan mempergunakan waktu 
sampai matahari naik ke puncak. Kemudian, kita akan 
melakukan tugas-tugas kita yang lain.” 

Demikianlah, maka pada hari berikutnya, Paksi dan Wijang 
telah datang ke tempat tinggal Ki Ajar Permati pada saat matahari 
terbit. Tetapi mereka tidak menemukan Ki Ajar di dalam 
gubuknya. Namun ketika mereka mencarinya di bagian belakang 
tanah garapan Ki Ajar, mereka menemukan Ki Ajar duduk di atas 
sebuah batu yang besar. 

Keduanyapun melangkah mendekatinya. Sambil mengangguk 
hormat Paksipun berkata, “Ki Ajar, aku telah datang.” 

Ki Ajar yang duduk di atas batu itupun tersenyum. Kemudian 
iapun bangkit berdiri dan meloncat turun. 

“Terima kasih atas kesediaan kalian berdua untuk datang pagi 
ini,” berkata Ki ajar sambil mengangguk hormat pula. 

“Kamilah yang mengucapkan terima kasih atas kesediaan Ki 
Ajar untuk membimbing kami,” sahut Paksi. 

Ternyata Ki Ajar kemudian tidak mempersilahkan Pangeran 
Benawa dan Paksi untuk singgah di gubuknya. Tetapi Ki Ajar itu 
telah mengajak Wijang dan Paksi untuk masuk ke dalam hutan. 
Merekapun kemudian berhenti di sebidang tanah yang agak 
luas, di bawah tiga batang pohon raksasa. Nampaknya Ki Ajar 
telah membersihkan sebidang tanah itu dari pohon-pohon yang 



lebih kecil serta gerumbul-gerumbul perdu. 

Pada pohon-pohon raksasa itu terdapat beberapa batang 
bambu yang menyilang dan terikat pangkal ujungnya dengan 
pohon-pohon raksasa itu. Beberapa patok bambu petung yang 
utuh yang ditanam tegak lurus dengan ketinggian yang tidak 
rata. Di sana-sini terdapat berbagai macam alat-alat yang lain. 
Beberapa utas tampar serabut kelapa tampak bergayutan pada 
dahan-dahan pohon-pohon raksasa itu. 

“Aku tidak mampu membuat sanggar yang lebih baik dari 
sanggar ini, Pangeran,” berkata Ki Ajar setelah mereka berdiri di 
antara ketiga batang pohon raksasa itu. 

“Satu sanggar terbuka yang sangat memadai,” desis Pangeran 
Benawa. 

“Setelah aku kehilangan padepokanku serta sanggar yang aku 
buat secara khusus di padepokan itu, maka untuk tetap menjaga 
kemampuan diri, aku telah membuat tempat ini menjadi seperti 
sebuah sanggar yang sangat sederhana.” 

“Tetapi sanggar ini sangat menarik, Ki Ajar,” berkata Paksi. 
“Karena aku tidak dapat membuat yang lebih baik, maka kita 
akan memakai sanggar apa adanya itu. Di sinilah setiap hari kita 
akan bersama-sama mencari kemungkinan-kemungkinan terbaik 
dari ilmu kita masing-masing. Aku akan sangat bersyukur, jika 
aku dapat menitipkan sekedar ilmu kepada Angger Paksi 
sehingga tidak akan lenyap begitu saja ditelan waktu. Apalagi jika 
Pangeran Benawa sudi memperkaya kemampuannya yang sangat 
tinggi itu dengan ilmu yang aku miliki.” 

“Aku sudah bersedia. Ki Ajar.” 

Demikianlah, maka sejenak kemudian, maka telah memasuki 
satu suasana yang sangat bersungguh-sungguh. Ternyata Ki Ajar 
telah benar-benar mengangkat Paksi sebagai muridnya. Karena 
itu, maka Ki Ajar pun tidak segan-segan menurunkan segala 
kemampuannya kepada Paksi. Sementara itu, Ki Ajarpun sama 
sekali tidak berkeberatan dengan keberadaan Pangeran Benawa 
di sanggarnya. Menurut pendapat Ki Ajar, Pangeran Benawa yang 
mumpuni itu justru akan berarti sekali bagi kemajuan Paksi. 



Apalagi kesediaan Pangeran Benawa untuk melengkapi ilmunya 
dengan ilmu yang tersimpan di dalam diri Ki Ajar Permati. 

Dengan demikian Ki Ajar Permatipun merasa, bahwa ilmunya 
masih akan tetap mengalir meskipun pada suatu saat ia harus 
kembali menghadap kepada Penciptanya. 

Di hari-hari pertama, Ki Ajar telah melihat bahwa Pangeran 
Benawa dan Paksi sudah terbiasa berlatih bersama. Ketika hal itu 
ditanyakannya, maka Pangeran Benawapun menjawab, “Kami 
berasal dari padepokan yang sama. Padepokan di Hutan Jabung, 
di bawah pimpinan Ki Panengah dan Ki Waskita.” 

Ki Ajar Permati mengangguk-angguk. Dengan demikian, maka 
jalan yang akan ditempuhnya menjadi semakin lapang. Meskipun 
Ki Ajar Permati mengetahui bahwa landasan dasar ilmu mereka 
berbeda, tetapi nampaknya sudah beberapa lama keduanya 
saling menyesuaikan diri. 

Dari hari ke hari, Paksipun menjadi semakin dalam menekuni 
latihan-latihan di bawah tuntunan Ki Ajar Permati. Dengan hatihati 
pula Ki Ajar berusaha menempatkan ilmunya di antara ilmu 
yang telah dimiliki oleh Paksi sebelumnya. Sementara itu, Ki Ajar 
pun telah meyakini, bahwa Pangeran Benawa telah memiliki 
kemampuan untuk melakukannya sendiri. 

Setiap hari, Paksi dan Pangeran Benawa telah menghabiskan 
waktunya untuk menempa diri. Terutama Paksi telah menjalani 
berbagai laku untuk melengkapi ilmunya sesuai dengan 
petunjuk-petunjuk Ki Ajar Permati. 

Ternyata bahwa apa yang dilakukan Paksi itu sangat berarti 
baginya. Bahkan berarti pula bagi Pangeran Benawa, karena 
dengan demikian, maka unsur-unsur ilmu di dalam dirinya 
menjadi semakin beragam. Sedangkan kemampuannya pun telah 
meningkat pula. 

Dalam pada itu, bagi Paksi, bukan saja menjadi semakin kaya 
akan unsur-unsur gerak, tetapi tenaga dalamnya pun telah 
meningkat dengan pesat. 

Namun Paksi tidak sekedar tenggelam dalam latihan-latihan 
saja. Tetapi ia sama sekali tidak melupakan tugasnya untuk 



mencari adiknya yang berada di padepokan itu. 

Hampir setiap malam Paksi dan Wijang selalu mengamati 
padepokan itu. Bahkan beberapa kali mereka berhasil masuk ke 
dalamnya tanpa diketahui oleh seisi padepokan yang lengah, 
karena mereka menganggap bahwa lingkungan mereka adalah 
lingkungan yang tidak dikenal oleh orang lain. 

Meskipun demikian, Paksi dan Wijang masih belum pernah 
melihat kehadiran adik Paksi di padepokan itu. Bahkan 
keberadaan anak-anak muda yang disebut angkatan mendatang 
itupun masih belum mereka ketahui pula. 

Bahkan bukan saja Paksi dan Wijang yang pernah memasuki 
padepokan itu. Tetapi Ki Ajar sendiri telah ikut masuk pula ke 
dalamnya. Namun mereka masih juga belum menemukan. 
Dengan demikian, maka Paksi dan Wijang masih belum tahu 
apa yang harus mereka lakukan. Bahkan dalam kegelisahannya 
Paksipun berkata, “Jangan-jangan anak-anak muda yang disebut 
angkatan mendatang itu tidak berada di padepokan ini.” 

“Mungkin saja, Paksi. Tetapi jangan tergesa-gesa mengambil 
kesimpulan. Apa yang kita lihat baru sebagian kecil dari seluruh 
isi padepokan itu. Apalagi bahan-bahan yang kita dapatkan dari 
Paman Harya Wisaka sendiri memberikan isyarat bahwa adikmu 
berada di padepokan ini.” 

“Seperti yang pernah aku katakan, kau harus sabar, Paksi.” 

“Aku tidak ingin terlambat, Ki Ajar.” 

“Tetapi kau tidak dapat membelakangi kenyataan. Seperti 
yang dikatakan oleh Pangeran Benawa, bahwa Harya Wisaka 
sendiri telah memberikan isyarat. Beberapa orang anak muda itu 
telah dibawa ke padepokan ini.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. 

Pada hari berikutnya, Paksi dan Wijang tidak menunggu 
malam turun. Lewat tengah hari, setelah keduanya mandi dan 
berbenah diri setelah menjalani laku atas petunjuk Ki Ajar dalam 
usahanya meningkatkan ilmunya, Paksi dan Wijang telah turun 
untuk mengamati padepokan itu dari kejauhan. 

Dengan kemampuan ketajaman penglihatan mereka, 



keduanya melihat beberapa orang cantrik yang bekerja di sawah. 
Tetapi mereka justru mirip budak-budak yang diterjunkan untuk 
menjalani kerja paksa daripada cantrik-cantrik di padepokan. 

Dua orang yang membawa cambuk menunggui beberapa 
orang yang sedang memperbaiki parit yang membujur 
memanjang di bulak yang luas itu. Sekali-sekali orang-orang yang 
membawa cambuk itu telah mengayunkan cambuk mereka, 
melecut orang-orang yang sedang bekerja itu. 

“Tempat apa sebenarnya yang disebut Padepokan 
Watukambang itu,” desis Wijang. 

“Ya. Nampaknya campuran antara sebuah padepokan tempat 
beberapa orang menuntut ilmu, sebuah penjara tempat 
pembuangan orang-orang yang tidak sejalan dengan apa yang 
mereka namakan perjuangan, lapangan kerja paksa, sarang 
perampok dan penyamun serta ajang untuk mempersiapkan 
pemberontak-pemberontak yang tidak mengenal pribadi mereka 
sendiri.” 

Wijang mengangguk-angguk. Hampir di luar sadarnya ia pun 
berkata, “Nampaknya memang harus didatangkan kekuatan yang 
besar untuk menghancurkan padepokan ini.” 

“Tetapi adikku akan dapat terbunuh karenanya.” 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Kita harus 
meyakinkan, apakah benar di padepokan ini terdapat anak-anak 
muda dari yang mereka sebut angkatan mendatang itu.” 

Paksi mengangguk-angguk. 

Dalam pada itu, di tengah-tengah bulak, beberapa orang 
masih sibuk memperbaiki parit yang nampaknya tanggulnya 
longsor. Dua orang yang menunggui mereka agaknya orang-orang 
yang garang. Mungkin mereka pulalah yang telah ikut 
menghukum cambuk dengan rotan terhadap lima orang yang 
melarikan diri dari pertempuran melawan orang-orang yang 
berada di penginapan. 

Untuk beberapa saat lamanya Paksi dan Wijang mengamati 
mereka. Namun mereka tidak menemukan apa-apa yang dapat 
mereka pergunakan untuk menelusuri keberadaan adik laki-laki 



Paksi itu. 

“Kita harus berusaha dapat melihat sanggar mereka,” berkata 
Paksi tiba-tiba. “Mungkin anak-anak muda itu tidak mendapat 
kesempatan untuk keluar dari barak mereka serta sanggar 
tempat mereka ditempa.” 

Wijang menarik nafas panjang Beberapa kali mereka sudah 
memasuki lingkungan padepokan yang terhitung luas itu. Mereka 
sudah melihat hampir semua bangunan yang ada di dalamnya. 
Merekapun tahu di mana letak sanggarnya. Bahkan tidak hanya 
satu. Tetapi ada beberapa sanggar tertutup dan sebuah sanggar 
terbuka yang luas dan lengkap. Sebuah sanggar terbuka yang 
memadai bagi sebuah padepokan yang besar. 

“Ki Gede Lenglenganlah yang membuat sanggar-sanggar itu,” 
berkata Ki Ajar Permati. “Pada saat aku berada di padepokan itu 
aku hanya mempunyai sebuah sanggar tertutup yang kecil. 
Demikian pula sebuah sanggar terbuka yang tidak terlalu besar. 
Aku pun tidak memiliki peralatan yang lengkap seperti Ki Gede 
Lenglengan sekarang.” 

Namun Ki Ajarpun mengatakan, bahwa apa yang dibuat oleh 
Ki Gede Lenglengan itu, dilandasi dengan korban yang cukup 
banyak. Korban kecelakaan saat mereka membangun. Korban 
karena kebengisan orang-orang yang diserahi untuk mengawasi 
orang-orang yang bekerja. Serta korban dari orang-orang yang 
ditugaskan untuk mencari dana bagi perjuangan mereka sejak 
Harya Wisaka masih memimpin langsung gerakannya. 

Beberapa lama Wijang dan Paksi mengawasi orang-orang yang 
sedang memperbaiki parit di tengah-tengah bulak itu. Namun 
kemudian keduanya bergeser menjauh. Jantung mereka terasa 
menjadi tegang melihat orang-orang yang bekerja itu dicambuk 
dengan semena-mena. 

Di hari-hari berikutnya, Wijang dan Paksi menjadi semakin 
sering melihat-lihat padepokan itu di siang hari, meskipun dari 
kejauhan. Mereka menjadi berdebar-debar ketika mereka melihat 
orang-orang padepokan itu mengusung dua sosok mayat keluar 
dari pintu gerbang. Mereka membawa dua sosok mayat itu ke 



sebuah gumuk kecil agak jauh dari padepokan itu. 

Di gumuk kecil itulah, kedua sosok mayat itu dikuburkan. 

“Apalagi yang terjadi?” desis Paksi. 

“Entahlah. Tetapi di balik dinding padepokan itu ada sebuah 
dunia yang tentu terasa asing. Karena isinya telah memutarbalikkan 
tatanan hidup sewajarnya,” sahut Wijang. 

Semakin sering mereka melihat peristiwa-peristiwa yang 
mengusik jantung, maka rasa-rasanya Paksi semakin tidak sabar 
lagi. Tetapi setiap kali Wijang dan Ki Ajar Permati telah 
memperingatkannya untuk bertindak dengan perhitungan yang 
matang. 

“Jangan mempersulit dirimu sendiri, Paksi,” berkata Ki Ajar 
Permati. 

Paksi yang telah menjadi muridnya mengangguk hormat 
sambil berdesis, “Ya, Ki Ajar.” 

“Niatmu adalah membebaskan adikmu. Bukan menyurukkan 
dirimu sendiri ke dalamnya. Jika kau masih bebas di luar 
padepokan, masih ada kemungkinan untuk berbuat sesuatu. 

Tetapi jika kau tertangkap dan diikat pada patok kayu di depan 
bangunan utama padepokan itu, maka untuk selamanya kau 
tidak akan pernah dapat menolong adikmu itu.” 

Paksi menundukkan kepalanya. 

“Kau mengerti, Paksi?” 

“Aku mengerti, Ki Ajar.” 

“Nah, ingat-ingat ini. Jika kau mulai kehilangan kesabaran, 
maka pertanda bahwa usahamu untuk menolong adikmu mulai 
disaput oleh awan yang kelam.” 

“Aku mengerti, Ki Ajar.” 

“Jika aku mengekangmu, bukan berarti aku menghalangimu.” 

“Ya, Ki Ajar. Aku mengerti.” 

Dengan demikian, betapapun jantung Paksi bergejolak, 
namun ia masih tetap berusaha untuk mengekang diri. 

Di hari-hari berikutnya, atas petunjuk Ki Ajar, keduanya 
diminta untuk mengamati jalan keluar dari padepokan itu, jalan 
untuk menembus sekat-sekat yang rapat yang memisahkan 



lingkungan itu dengan dunia di luarnya. 

“Kau dapat mengawasi mereka. Jika harus terjadi benturan, 
maka benturan itu hendaknya terjadi di luar sekat yang 
memisahkan lingkungan ini dengan lingkungan di luarnya. Jika 
sesuatu terjadi atas orang-orang mereka di dalam lingkungan ini, 
maka mereka akan menyadari, bahwa telah ada orang yang lain 
yang memasuki lingkungan ini.” Ki Ajar berhenti sejenak. 

Kemudian katanya, “Paksi, pekan ini aku akan pergi ke Pajang. 
Kecuali untuk mendengar perkembangan keadaan di Pajang 
setelah Harya Wisaka tertangkap, aku juga memerlukan beberapa 
jenis bahan kebutuhan sehari-hari.” 

“Ki Ajar. Biarlah kami berdua saja yang pergi ke Pajang untuk 
melakukannya.” 

Ki Ajar tersenyum. Katanya, “Tidak, Paksi. Kau dan Pangeran 
Benawa akan mengawasi jalan keluar itu. Kalian dapat berbicara 
dengan satu dua orang dari mereka untuk menanyakan apakah 
adikmu ada di padepokan itu. Tetapi jaga agar orang itu tidak 
akan pernah kembali ke padepokannya. Orang itu harus kau 
serahkan kepada sekelompok orang yang kau percaya akan dapat 
menahannya sampai adikmu diketemukan.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Ada kemungkinan lain 
untuk membuat seseorang tidak lagi dapat kembali ke tempatnya. 
Tetapi haruskah ia membunuh dengan semena-mena? 

Dalam kebimbangan itu, Wijangpun kemudian berkata, “Ki 
Ajar. Kita bersama-sama pergi ke Pajang. Aku akan minta kepada 
Ayahanda untuk menyediakan beberapa orang terpercaya yang 
akan berada di luar sekat lingkungan ini. Mereka akan membuat 
landasan dari sebuah kekuatan yang setiap saat dapat 
digerakkan memasuki lingkungan ini.” 

“Tetapi bagaimana dengan adikku itu, Wijang?” 

“Mereka tidak akan bergerak tanpa perintah yang kita berikan 
kepada mereka.” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun Ki Ajar itupun 
berkata, “Gagasan Pangeran Benawa dapat dimengerti Paksi. 
Sekelompok prajurit itu akan berada di luar sekat. Tentu saja 



mereka tidak akan semata-mata datang dalam kesatuan 
keprajuritan. Tetapi mereka akan datang dalam penyamaran, 
sehingga tidak akan menarik perhatian. Sekelompok prajurit itu 
akan dapat menjadi kekuatan pendukung jika setiap saat kita 
memerlukannya.” 

Paksi tidak segera menjawab. 

Dengan hati-hati Wijangpun menjelaskan, “Mereka akan dapat 
kita serahi orang-orang yang harus diamankan jika kita tidak 
membunuhnya. Satu dua orang di antara mereka akan dapat 
menjadi penghubung dengan Pajang. Mereka pun setiap saat 
akan dapat kita gunakan untuk memasuki padepokan itu dengan 
paksa.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Jika rencana itu 
kita sepakati, maka rencana itu harus dilakukan dengan sangat 
cermat, sehingga yang terjadi bukannya sebaliknya. Jika kehadi¬ 
ran mereka diketahui oleh Ki Gede Lenglengan, kita tidak tahu 
akibat apa yang dapat terjadi dengan angkatan mendatang itu." 
“Jangan terlalu cemas, Paksi. Anak-anak muda itu diperlukan 
sekali oleh Ki Gede Lenglengan. Karena itu tentu ada usaha Ki 
Gede untuk melindungi mereka lebih dari yang lain-lain. 
Sementara itu, kita akan berbicara dengan para prajurit itu 
seorang demi seorang, agar mereka bertindak hati-hati jika 
mereka pada suatu saat harus memasuki padepokan itu.” 

Paksi akhirnya mengangguk sambil berkata, “Baiklah, Wijang. 
Tetapi segala sesuatunya harus direncanakan dengan cermat.” 
Demikianlah, maka di hari berikutnya, bukan hanya Ki Ajar 
sajalah yang dengan hati-hati keluar dari sekat yang membatasi 
lingkungan yang terasing itu. Tetapi juga Wijang dan Paksi. 
Mereka akan pergi ke Pajang untuk menyiapkan satu landasan 
untuk menghadapi sebuah padepokan yang agaknya mempunyai 
kekuatan yang cukup besar. 

Ternyata Ki Ajar mempunyai seorang saudara seperguruan 
yang tinggal di Pajang. Namun saudara seperguruan Ki Ajar itu 
tidak lagi berbuat banyak dalam olah kanuragan. la hidup seperti 
kebanyakan orang. Untuk menumpang kehidupannya seharihari, 



saudara seperguruan Ki Ajar itu kecuali menggarap 
sawahnya, juga menjadi blantik lembu, kerbau dan kuda. 
Meskipun saudara seperguruan Ki Ajar itu tahu pasti apa 
yang dilakukan oleh Ki Ajar, namun Ki Ajar pun tahu pasti, 
bahwa saudara seperguruannya itu tidak akan pernah 
membocorkan rahasianya kepada siapapun juga. Karena dengan 
demikian, sehingga akhirnya akan sampai ke telinga Ki Gede 
Lenglengan. 

Dari saudara seperguruannya itulah, Ki Ajar mengetahui 
perkembangan keadaan di Pajang. Juga hubungannya dengan 
pemberontakan yang dilakukan oleh Harya Wisaka. 

Sementara itu, Wijang dan Paksi telah menghadap Kangjeng 
Sultan di istana untuk menyampaikan rencananya. 

‘Aku akan memanggil Ki Tumenggung Yudatama. la akan 
mengatur segala-galanya.” 

“Hamba, Ayahanda. Tetapi apakah Paman Pemanahan tidak 
menghadap?” 

“Pamanmu Pemanahan bersama Sutawijaya dan beberapa 
orang pengiring sedang pergi ke Alas Mentaok.” 

“Ke Alas Mentaok?” bertanya Pangeran Benawa dengan nada 
tinggi. 

“Ya. Mereka ingin melihat keadaan lingkungan yang akan 
mereka buka itu.” 

“Begitu cepatnya?” 

“Sebenarnya tidak begitu cepat, karena pamanmu Penjawi 
sudah lebih dahulu berada di Pati.” 

Pangeran Benawa menarik nafas dalam-dalam. Kepergian 
Sutawijaya ke Mataram akan membuatnya kesepian. Dengan 
nada datar Pangeran Benawa itupun bertanya, “Tetapi bukankah 
mereka masih akan kembali ke Pajang, Ayahanda?” 

“Tentu. Mereka masih akan kembali. Masih banyak yang 
harus mereka persiapkan sebelum mereka benar-benar pergi dan 
membuka Alas Mentaok itu.” 

Pangeran Benawa menarik nafas dalam-dalam. 

Sementara itu, Kangjeng Sultan Hadiwijayapun telah 



memerintahkan seorang prajurit untuk memanggil Ki 
Tumenggung Yudatama, sementara Pangeran Benawa dan Paksi 
diperkenankan untuk beristirahat. 

“Nanti, jika Ki Tumenggung Yudatama datang, kalian akan 
aku panggil menghadap.” 

Demikianlah, maka Pangeran Benawapun telah mengajak 
Paksi untuk beristirahat di kasatrian. 

“Begitu cepatnya Kakangmas Sutawijaya meninggalkan 
Pajang,” berkata Pangeran Benawa dengan nada dalam. 

“Tetapi bukankah Raden Sutawijaya masih akan kembali?” 

“Ya. Tetapi jika Kakangmas Sutawijaya kembali, tentu sekedar membuat persiapan- 
persiapan seperlunya untuk membuka Alas Mentaok. la akan segera pergi lagi dan 
bahkan untuk seterusnya.” 

“Pangeran masih akan dapat menemuinya. Mudah-mudahan kita dapat menyelesaikan 
persoalan kita lebih dahulu sebelum Raden Sutawijaya benar-benar berangkat ke Alas 
Mentaok.” 

Pangeran Benawa tidak menjawab. 

Dalam pada itu, ketika Ki Tumenggung Yudatama telah menghadap, maka Pangeran 
Benawa dan Paksi itu telah dipanggil menghadap pula untuk membicarakan rencana 
Pangeran Benawa, mempersiapkan sebuah landasan untuk menghadapi padepokan Ki 
Gede Lenglengan di kaki Gunung Merapi. 

Dengan terperinci Pangeran Benawa menjelaskan apa yang mereka lihat tentang 
padepokan itu. Tentang ujud kewadagannya dan tentang isinya. Sikap para 
pemimpinnya serta tekanan yang berat yang dialami oleh penghuninya yang 
keadaannya tidak lebih baik dari budak-budak yang harus menjalani kerja paksa. 

“Agaknya padepokan itu mempunyai kekuatan yang cukup besar, Pangeran.” 

“Ya,” jawab Pangeran Benawa. 

“Aku akan mempersiapkan pasukan segelar-sepapan untuk mengepung dan kemudian 
menghancurkan padepokan itu.” 

“Jangan tergesa-gesa, Ki Tumenggung,” berkata Pangeran Benawa, “kita masih harus 
memikirkan anak-anak muda yang berada di padepokan itu.” 

“Katakan rencanamu, Benawa,” berkata Kangjeng Sultan. 

Wijangpun kemudian menyampaikan rencananya kepada Ki Tumenggung Yudatama 
untuk membentuk landasan kekuatan yang setiap saat dapat mereka pergunakan untuk 
menghancurkan padepokan itu. 

“Jadi berapa lama kami harus menunggu?” 

“Tidak ada batas waktunya, Ki Tumenggung. Mungkin kita memerlukan waktu beberapa 
lama.” 

Ki Tumenggung Yudatama mengangguk-angguk. Katanya, “Tugas ini merupakan tugas 
yang khusus, Pangeran. Harus ada banyak persediaan yang dipersiapkan. Para prajurit 



harus hidup dalam penyamaran untuk waktu yang mungkin cukup lama, sehingga untuk 
itu diperlukan biaya, kesabaran dan ketelitian.” 

“Ya. Tetapi hasilnya akan memadai. Mudah-mudahan kita dapat membebaskan 
sekelompok anak muda yang sedang dijejali dengan racun oleh Ki Gede Lenglengan.” 

“Apakah Pangeran dapat memastikan, bahwa kita akan dapat membebaskan mereka?” 

“Kita akan membuat perhitungan untuk menyelesaikan tugas 

kita ini. Jika tugas ini memang harus gagal setelah kita membuat perhitungan yang 
rumit, apa boleh buat. Tetapi kita sudah berusaha. Bukankah hanya ada dua pilihan 
yang kita hadapi? 

Gagal atau berhasil.” 

Ki Tumenggung Yudatama mengangguk-angguk. Katanya, “Pangeran benar. Jika saja 
ada perintah, maka segala sesuatunya akan kami persiapkan. Aku akan memilih 
prajurit-prajurit pilihan, bukan saja di pertempuran, tetapi juga mempunyai kecerdasan 
untuk melakukan tugas sandi.” 

“Terima kasih, Ki Tumenggung.” 

“Tetapi karena tugas ini mungkin akan memerlukan waktu yang lama, maka aku sendiri 
tidak akan dapat ikut serta di dalamnya. Aku tidak akan dapat terlalu lama meninggalkan 
tugasku di barak.” 

“Ki Tumenggung dapat menunjuk seseorang yang dipercaya.” 

Ki Tumenggungpun kemudian berkata kepada Kangjeng Sultan, “Hamba menunggu 
perintah Kangjeng Sultan.” 

“Aku perintahkan kepada Ki Tumenggung untuk melaksanakan rencana yang telah 
disusun oleh Benawa. Tetapi kalian semuanya harus sangat berhati-hati. Ada beberapa 
orang yang berada di padepokan itu yang ingin kita selamatkan. Dengan demikian kita 
akan menyelamatkan hari esok, karena anak-anak muda yang disebut angkatan 
mendatang itu akan dapat menjadi sepeletik api di dalam sekam.” 

“Jika terpaksa, apakah hamba diperkenankan memadamkan api itu?” 

Wajah Paksi menegang. Namun Pangeran Benawalah yang menyahut, “Memang lebih 
mudah untuk berbuat demikian, Ki Tumenggung. Tetapi kita berkeinginan lain. Kita tidak 
hanya harus menyelamatkan masa depan dengan memadamkan apinya. 

Tetapi kita harus menepati tugas-tugas kita yang lain. Anak-anak muda yang di 
padepokan itu sama sekali tidak bersalah. Mereka justru harus dikasihani karena 
mereka telah terjerumus ke dalam satu lingkungan yang sangat buruk bagi mereka. 
Mereka setiap hari menghirup udara racun dan akan sangat berpengaruh terhadap diri 
mereka sehingga mereka tidak akan dapat mengenali pribadi mereka sendiri. Nah, 
merekalah yang harus kita tolong, bukan kita hancurkan sama sekali.” 

“Aku sependapat dengan Benawa, Ki Tumenggung.” 

“Hamba, Sinuhun. Jika demikian, biarlah hamba mempersiapkan segala-galanya. 
Pasukan yang akan hamba pergunakan adalah pasukan yang pernah memburu Harya 
Wisaka bersama Raden Sutawijaya, Pangeran Benawa dan Angger Paksi.” 

“Semuanya?” 
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Kl TUMENGGUNG YUDATAMA termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun 
berkata, “Tergantung kepada kekuatan yang ada di padepokan itu. Jika kita datang, kita 
harus dapat menyelesaikan tugas kita dengan baik. Jika kita salah membuat 
perhitungan, maka kita akan mereka hancurkan tanpa sisa. Kita tahu, siapakah yang 
kita hadapi. Mereka adalah orang-orang yang tidak lagi berdiri pada alas kemanusiaan 
mereka.” 

“Meskipun demikian, kita juga harus melihat, di mana para prajurit itu akan membuat 
landasan. Mereka tidak dapat begitu saja mendirikan perkemahan, apalagi barak-barak 
untuk menetap. Kita harus menyamarkan kehadiran kita jika kita ingin berhasil sesuai 
dengan keinginan kita,” berkata Pangeran Benawa. 

Ki Tumenggung Yudatamapun mengangguk-angguk. Katanya, “Jika demikian, kita 
harus mengamati keadaan. Kita harus tahu pasti keadaan medan.” 

“Ya.” 

“Baiklah,” berkata Ki Tumenggung Yudatama. Lalu katanya kepada Kangjeng Sultan 

Pajang, “Ampun, Sinuhun. Hamba mohon waktu untuk 
melihat medan serta mempersiapkan segalagalanya 
dengan sebaik-baiknya. Nampaknya tugas ini adalah 
tugas yang rumit. Hamba sendiri akan pergi ke tempat 
yang terbaik untuk membuat landasan itu.” 

“Silahkan, Ki Tumenggung. Lakukan apa saja yang perlu 
untuk menghapuskan padepokan yang menyimpan api 
yang akan dapat menyala di masa depan itu.” 

“Hamba, Sinuhun. Hamba mohon restu serta mohon diri 
untuk beberapa hari.” 

Demikianlah, maka di hari berikutnya. Ki Tumenggung 
Yudatama telah mempersiapkan dirinya sebaik-baiknya. 
Bersama dua orang lurah prajurit yang pilih tanding, Ki 
Tumenggung itupun pergi ke Manjung. Ki Tumenggung 
telah menyamar menjadi seorang pedagang perhiasan 
yang kaya, sementara dua orang lurah prajurit itu 
menjadi pengawal-pengawalnya. 

Bersamaan dengan itu, Wijang dan Paksipun telah pergi ke Manjung pula. Tetapi 
keduanya adalah orang lain bagi Ki Tumenggung Yudatama. 

Namun Ki Tumenggung menjadi heran ketika ia sampai di tempat yang ditunjuk oleh 
Wijang dan Paksi. Meskipun hari itu hari pasaran, tetapi tempat itu nampak sepi. Tidak 
ada orang-orang yang menginap di penginapan yang disebut oleh Wijang dan Paksi. 

Ki Tumenggung Yudatama termangu-mangu sejenak, la masih melihat bangunan yang 
dikatakan oleh Wijang dan Paksi. Tetapi rumah itu nampaknya sepi saja. 

Ketika Ki Tumenggung mengamati tempat itu, maka seorang telah mendekatinya sambil 
bertanya, “Apakah ada yang Ki Sanak cari?” 







“Penginapan,” jawab Ki Tumenggung Yudatama. 

Orang itu menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Nampaknya 
untuk sementara jalan ini akan menjadi sepi, Ki Sanak.” 
“Kenapa?” 

“Jalan ini rasa-rasanya menjadi semakin tidak aman. Aku 
adalah pemilik penginapan ini. Namun untuk sementara aku 
memang menutupnya. Beberapa orang yang bersedia membantu 
aku menjaga penginapan ini dan menyeberangkan orang-orang 
yang melintas ke Mungge, telah mengundurkan diri. Ada dua 
orang yang telah menjadi korban. Nampaknya yang lain menjadi 
segan melakukannya meskipun mereka mendapat upah yang 
memadai. Perampok-perampok itu tidak menyusut. Tetapi justru 
menjadi semakin ganas.” 

“Apakah para penyeberang dari Mungge juga menyusut?” 

“Ya. Orang-orang yang akan menyeberang telah memilih jalan 
lain meskipun menjadi lebih jauh,” orang itu berhenti sejenak. 

Lalu dengan nada tinggi iapun bertanya, “Apakah Ki Sanak sudah 
beberapa lama tidak menyeberang lewat jalan ini, sehingga Ki 
Sanak tidak tahu, bahwa penyeberangan ini sudah di tutup?” 
“Memang sudah agak lama aku tidak lewat jalan yang menuju 
ke Mungge. Tetapi apakah sasak itu masih ada?” 

“Masih ada, Ki Sanak. Tetapi sudah menjadi terlalu sepi. Yang 
lewat hanyalah orang-orang Manjung dan orang-orang Mungge 
yang saling berkunjung atau perempuan-perempuan yang ikut 
menuai padi di seberang.” 

“Jadi, apakah aku tidak dapat menginap di sini?” 

“Aku sudah tidak dapat membantu menyelenggarakan 
pengamanan barang-barang yang Ki Sanak bawa. Mungkin 
barang-barang berharga. Selain itu, maka penginapan ini sudah 
terlalu lama tidak dibersihkan.” 

“Tetapi aku sudah terlanjur sampai di sini.” 

“Jika saja Ki Sanak ingin menginap, silahkan. Aku tidak akan 
memungut biaya. Tetapi sudah aku katakan, bahwa aku tidak 
dapat membantu menyelenggarakan pengamanan.” 

Ki Tumenggung Yudatama termangu-mangu sejenak. Namun 



kemudian iapun berkata, “Biarlah. Aku akan menginap di sini. 

Aku tidak tahu apakah besok aku akan meneruskan perjalanan 
atau tidak.” 

Pemilik penginapan itupun kemudian mempersilahkan Ki 
Tumenggung Yudatama singgah. Tetapi tidak di penginapannya 
yang sudah menjadi kotor. 

“Silahkan menginap di rumahku saja, Ki Sanak.” 

“Maaf, Ki Sanak. Aku tidak ingin merepotkan Ki Sanak. 

Biarlah aku menginap di penginapan seperti kebanyakan orang.” 
Pemilik penginapan itu tertawa pendek. Katanya, “Jika Ki 
Sanak ingin menginap di penginapan, aku justru akan menjadi 
repot. Aku harus membersihkan penginapan itu. Tentu aku tidak 
dapat membersihkan sebagian saja dari lantainya yang kotor. 

Aku harus menyapu seluruh ruangan yang luas itu. 

Membersihkan amben-ambennya yang besar dan 
membentangkan tikar yang bersih. Tetapi jika Ki Sanak menginap 
di rumahku, ruangan di gandok rumahku sudah tersedia.” 

Ki Yudatamapun tertawa, la tidak dapat mengelak lagi, la 
harus menginap di rumah pemilik penginapan itu. Tidak di 
penginapannya yang agaknya tidak pernah dibersihkannya. 

“Nah,” berkata pemilik penginapan itu, “marilah. Aku 
persilahkan Ki Sanak singgah di rumahku di belakang 
penginapan ini.” 

Beberapa saat kemudian, Ki Tumenggung Yudatamapun telah 
duduk di pringgitan rumah pemilik penginapan itu bersama 
kedua orang pengawalnya. Dengan nada dalam pemilik 
penginapan itu bertanya, “Maaf, Ki Sanak. Jika Ki Sanak pernah 
melewati jalan ini dan bahkan menginap di penginapanku, 
mungkin sekali aku lupa. Agaknya aku memang sudah 
bertambah tua. Siapakah nama Ki Sanak?” 

Ki Tumenggung Yudatama menarik nafas panjang. Katanya, 
“Namaku Resatama. Aku seorang pedagang kecil-kecilan. Wesi 
aji, batu akik dan barangkali ada yang membutuhkan perhiasan 
yang harganya tidak terlalu tinggi.” 

“O,” pemilik penginapan itu mengangguk-angguk. Katanya, 



“Daerah ini semakin lama menjadi semakin ganas. Aku jadi 
kehilangan mata pencaharian. Untunglah isteriku di pagi hari 
masih berjualan di pasar, sehingga dapat menjadi penyangga 
hidup kami sekeluarga sehari-hari. Ditambah sesobek sawah dan 
pategalan.” 

“Mudah-mudahan dalam waktu dekat jalan ini dapat menjadi 
ramai kembali.” 

“Aku tidak begitu mengharapkan. Seperti aku katakan, aku 
merasa kesulitan mendapatkan orang yang bersedia 
membantuku, membantu keamanan mereka yang bermalam serta 
yang akan menyeberangi sungai lewat sasak itu.” 

“Bagaimana dengan arah sebaliknya?” 

“Sama saja, Ki Resatama. Penginapan di Mungge juga 
dikacaukan oleh para perampok yang semakin ganas itu.” 

Namun pembicaraan merekapun terputus. Dua orang anak 
muda memasuki halaman rumah pemilik penginapan itu setelah 
melingkari rumah penginapan yang kosong. 

Pemilik penginapan itupun kemudian bangkit berdiri dan 
turun dari tangga pendapa rumahnya. Diamatinya kedua orang 
yang datang itu. 

Namun pemilik penginapan itu langsung dapat mengenali 
kedua orang yang datang itu. Keduanya adalah orang yang 
dianggap membantu menyelamatkan penginapannya beberapa 
waktu yang lalu. 

Karena itu, maka dengan ramah pemilik penginapan itu 
mempersilahkan mereka berdua untuk naik ke pendapa dan 
duduk di pringgitan. 

“Marilah, Ki Sanak. Mari silahkan naik.” 

“Terima kasih. Kami hanya ingin menginap di penginapan ini. 
Tetapi nampaknya penginapan itu sepi.” 

“Marilah, duduklah. Nanti aku jelaskan.” 

“Terima kasih. Kami akan pergi ke penginapan itu saja.” 

“Itulah yang ingin aku jelaskan,” berkata pemilik penginapan 
itu. 

Kedua orang itu, Wijang dan Paksi, tidak menolak lagi. 



Keduanyapun naik ke pendapa dan duduk di pringgitan bersama 
Ki Tumenggung Yudatama bersama kedua orang pengawalnya. 
Pemilik penginapan itupun kemudian telah memperkenalkan 
kedua orang yang baru datang itu kepada Ki Resatama yang 
dikenalnya sebagai pedagang wesi aji dan perhiasan bersama dua 
orang yang menyertainya. Kemudian iapun menjelaskan keadaan 
penginapannya kepada Wijang dan Paksi sebagaimana dikatakan 
kepada Ki Resatama. 

“Jadi penginapan itu sudah ditutup sekarang?” 

“Ya. Aku tidak mempunyai kawan yang bersedia bekerja sama 
setelah jatuh korban itu.” 

Tiba-tiba saja Wijangpun berkata, “Bagaimana pendapat Ki 
Sanak, jika aku menawarkan beberapa orang untuk 
melakukannya?” 

“Ada orang yang bersedia diupah untuk tugas yang berat itu di 
penginapanku?” 

“Jika dikehendaki, aku dapat memanggil mereka. Mereka 
adalah kawan-kawanku. Pengembara yang tidak mempunyai apaapa.” 
“Apakah benar kalian pengembara? Ketika penginapan ini 
dirampok, aku melihat sendiri, bagaimana kalian berdua telah 
menyelamatkan kami.” 

“Menyelamatkan? Kami hanya ikut saja berlari-lari seperti 
orang lain.” 

“Tidak. Kalian berdua telah menunjukkan kelebihan kalian. 

Namun, demikian pertempuran selesai, kami tidak dapat 
menemukan kalian berdua itu.” 

“Kami tidak ke mana-mana. Tetapi kami memang berusaha 
mengejar mereka yang tersisa. Akhirnya kami memang tidak 
kembali ke penginapan ini, karena kami pergi ke Mungge. 

Ternyata penginapan di Mungge tidak diganggu sama sekali 
malam itu.” 

“Ya. Malam itu memang tidak. Tetapi beberapa malam 
berikutnya. Penginapan di Mungge pun telah didatangi. Bahkan 
korbannya lebih banyak lagi.” 

“O.” 



“Setelah malam itu, kami masih didatangi sekali lagi. Keadaan 
kami menjadi parah. Beberapa di antara kami tewas, sehingga 
dengan demikian, maka orang-orang yang aku upah untuk 
membantu menyelenggarakan pengamanan telah mengundurkan 
diri semuanya.” 

Wijang dan Paksi mengangguk-angguk. 

“Dengan demikian, maka penginapanpun aku tutup. Kamipun 
kemudian menyadari, bahwa perampok itu bukan perampok 
kebanyakan. Pada saat kami menduga bahwa gerombolan 
perampok itu telah hancur, maka segerombolan perampok yang 
lebih kuat telah muncul.” 

Wijangpun kemudian mengulangi pertanyaannya, “Bagaimana 
dengan tawaranku? Beberapa orang kawanku yang dapat 
dipercaya akan bersedia diupah untuk ikut menyelenggarakan 
pengamanan di penginapan ini, jika penginapan ini memang akan 
dibuka. Mereka pun akan sanggup menjaga keamanan orang-orang 
yang akan menyeberang jika di atas sasak penyeberangan 
itu masih ada orang yang akan menyamun.” 

“Kau berkata sebenarnya?” 

“Ya. Aku mengenal mereka dengan baik.” 

“Ajak mereka kemari. Berapa orang?” 

“Aku mempunyai banyak kawan yang memerlukan pekerjaan.” 
“Jangan terlalu sedikit. Perampok itu sangat kuat. Niatku 
kemudian tidak semata-mata membuka penginapan dan 
mendapat banyak uang. Tetapi aku berniat mengumumkan 
perang melawan para perampok itu.” 

“Berapa orang yang dibutuhkan? Sepuluh?” 

“Lebih dari itu.” 

“Dua puluh?” 

Namun tiba-tiba suara pemilik penginapan itu merendah, 
“Sebenarnya kami memang memerlukan banyak orang. Tetapi 
apakah aku dapat mengupah mereka dengan upah yang cukup?” 
“Jangan risaukan. Kawan-kawanku dapat bekerja dengan 
upah yang kecil. Tetapi asal mereka diberi makan sehari tiga 
kali.” 



Pemilik penginapan itu termangu-mangu sejenak. Namun 
kemudian katanya, “Baik. Ajak mereka kemari. Kita akan 
membicarakannya. Jika mereka tidak menuntut upah terlalu 
tinggi, aku akan menerima mereka. Dengan makan sehari tiga 
kali.” 

“Baik. Biarlah aku urungkan perjalananku ke Mungge. Aku 
akan kembali menemui kawan-kawanku.” 

“Kau dapat menghubungi pemilik penginapan di Mungge. 

Pemilik penginapan itu adalah adik sepupuku. Jika 
pembicaraanku dengan orang-orang itu sesuai, maka adik 
sepupuku tentu akan setuju pula.” 

“Baik. Aku akan datang kembali bersama lima belas orang 
untuk penginapan ini dan lima belas orang untuk penginapan di 
Mungge.” 

“Sebaiknya kita bicarakan lebih dahulu. Jika pembicaraan 
kita sudah sesuai, baru ajak mereka kemari.” 

Demikianlah, di hari berikutnya Wijang dan Paksi telah 
memanggil tiga orang lurah prajurit dalam ujud penyamaran 
mereka bertemu dengan pemilik penginapan itu. 

Sementara itu, Ki Tumenggung Yudatama yang menyebut 
dirinya bernama Resatama, tidak meninggalkan rumah pemilik 
penginapan itu. la minta ijin untuk menginap sehari lagi, la ingin 
melihat-lihat suasana di sekitar padukuhan Manjung itu. 

“Silahkan, silahkan, Ki Sanak. Aku sama sekali tidak 
berkeberatan,” berkata pemilik penginapan itu, “asal Ki Resatama 
tidak minta menginap di penginapan itu, sehingga aku harus 
membersihkannya.” 

Ki Tumenggung itu tertawa. 

Dalam pada itu, Ki Tumenggung sempat menyaksikan 
pembicaraan pemilik penginapan itu dengan tiga orang yang 
mewakili kawan-kawan mereka, membicarakan kemungkinan 
beberapa orang menjadi orang-orang upahan di penginapan itu. 
Ternyata pembicaraan itu tidak rumit. Orang-orang yang 
bersedia menjadi orang upahan itu tidak terlalu banyak 
permintaan. Bahkan permintaan mereka termasuk rendah bagi 



pemilik penginapan itu. 

Demikianlah, maka dua hari kemudian, di penginapan itu 
telah ada lima belas orang upahan yang bukan saja akan ikut 
menjaga keselamatan orang-orang yang menginap, tetapi 
merekapun menyelenggarakan kerja sehari-hari. Membersihkan 
ruangan dan halaman. Mengisi jambangan-jambangan di 
pakiwan, serta pekerjaan lain untuk memelihara kebersihan 
penginapan itu. 

Bahkan ternyata orang-orang upahan itupun telah bekerja 
pula di Mungge, di penginapan adik sepupu dari pemilik 
penginapan di Manjung itu. 

Sebenarnyalah timbul beberapa pertanyaan tentang Wijang 
dan Paksi yang mengaku pengembara itu. Ternyata mereka dapat 
dengan cepat mendapatkan sekian banyak orang untuk bekerja di 
penginapan itu serta di penginapan di Mungge. Meskipun 
demikian, pemilik penginapan yang telah melihat bagaimana 
kedua orang itu membantu menyelamatkan penginapan serta 
orang-orang yang menginap pada waktu itu, sehingga pemilikpemilik 
penginapan itu meyakini bahwa keduanya tentu tidak 
bermaksud buruk. 

Apalagi setelah pemilik penginapan itu menyaksikan kemauan 
kerja yang tinggi dari orang-orang yang diserahkan kepadanya 
oleh kedua orang yang mengaku pengembara itu. 

“Agaknya keduanya bukan pengembara biasa,” berkata 
pemilik penginapan itu di dalam hatinya. 

Kadang-kadang memang timbul dugaan, bahkan kedua orang 
itu sengaja diselundupkan oleh para perampok agar mendapat 
kepercayaan dari pemilik rumah penginapan itu. Namun dari hari 
ke hari orang itu justru menjadi semakin yakin, bahwa orang-orang 
yang dipekerjakan kepada mereka adalah orang yang baik. 
Sementara itu Wijang dan Paksi sendiri telah tidak berada di 
Manjung dan tidak pula di Mungge. Namun orang yang mengaku 
bernama Ki Resatama itulah yang telah lewat dua kali dalam 
sepuluh hari, melalui sasak penyeberangan. 

Sejak kehadiran orang-orang upahan di penginapan, maka 



perlahan-lahan jalan antara Manjung dan Mungge itupun 
menjadi ramai kembali. Di hari pasaran, pasar Manjungpun 
nampak lebih hidup. Sementara itu, orang-orang yang menginap 
di penginapan itupun merasa terlindungi. Sedangkan mereka 
yang membawa barang-barang berharga biasanya juga membawa 
pengawal mereka masing-masing. 

Penginapan-penginapan yang menjadi semakin ramai itu 
nampaknya telah menggelitik lagi orang-orang yang berada di 
padepokan yang letaknya tersekat itu. Mereka mulai 
mempertimbangkan kemungkinan-kemungkinan untuk kembali 
memasuki penginapan itu. 

Namun agaknya pengalaman-pengalaman yang telah mereka 
dapatkan di penginapan-penginapan itu telah membuat mereka 
menjadi semakin berhati-hati. 

“Jika mereka tidak merasa menjadi kuat kembali, maka 
mereka tidak akan berani menyelenggarakan penginapan itu lagi. 
Mereka tentu memperhitungkan, bahwa kami akan datang setiap 
saat kami kehendaki. Justru pada saat-saat penginapan itu 
menjadi ramai,” berkata Ki Gede Lenglengan kepada para 
pengikutnya. 

“Ya, Ki Gede,” seorang yang bertubuh raksasa mengangguk. 
“Mereka justru menantang,” berkata Ki Gede Lenglengan. 

“Agaknya mereka telah mendapat orang-orang baru yang lebih 
dapat dipercaya dari orang-orangnya yang dahulu.” 

“Kami akan menjawab tantangan itu, Ki Gede. Tantangan itu 
sangat menyakitkan hati.” 

Ki Gede Lenglengan tertawa. Katanya, “Ya. Tantangan itu 
sangat menyakitkan hati, tetapi juga sangat menarik. Kirimkan 
seorang untuk melihat-lihat keadaannya.” 

Sementara itu, Wijang dan Paksi telah berada di gubuknya. Ki 
Ajar Permati masih menerima mereka setiap keduanya datang 
kepadanya untuk mematangkan beberapa unsur gerak yang 
dapat melengkapi ilmu mereka. Bukan hanya sekedar bagaimana 
mereka melakukannya. Tetapi juga sifat dan watak dari unsurunsur 
itu, sehingga tempatnya menjadi jelas di antara ilmu yang 



telah lebih dahulu dikuasainya. 

Namun sebenarnyalah setiap kali Wijang dan Paksi selalu 
menghubungi para prajuritnya yang berada di penginapan 
Manjung dan juga yang berada di Mungge. Bahkan Ki 
Tumenggung Yudatama telah meletakkan beberapa orang 
prajuritnya di sebuah hutan kecil tidak jauh dari Manjung, tetapi 
masih di luar sekat yang membatasi padepokan yang dipimpin 
oleh Ki Gede Lenglengan itu dengan dunia luar. 

Dengan demikian, maka jika diperlukan setiap saat mereka 
yang ada di kaki Gunung Merapi itu akan dapat bergerak 
serentak untuk menguasai padepokan yang dipimpin oleh Ki 
Gede Lenglengan itu, yang oleh Ki Ajar Permati disebut 
Padepokan Watukambang. 

Meskipun Ki Tumenggung Yudatama tidak berada di Manjung 
atau di Mungge atau di hutan itu, tetapi setiap kali Ki 
Tumenggung pun mengunjungi mereka dengan berbagai cara. 
Tetapi kebanyakan Ki Tumenggung berada di penginapan yang 
berada di Manjung atau di Mungge. 

Namun dalam pada itu, Paksi masih belum mendapat 
petunjuk, di manakah adiknya disembunyikan bersama beberapa 
orang anak muda yang disebut angkatan mendatang. Bahkan 
Paksipun cenderung menduga, bahwa adiknya tidak berada di 
padepokan itu. 

“Jika adikku tidak berada di sana, maka sebaiknya padepokan 
itu langsung saja dikepung dan dihancurkan,” berkata Paksi di 
dalam hatinya. 

Namun setiap kali Ki Ajar masih juga memperingatkan, agar 
Paksi tetap bersabar. 

Sementara Paksi masih selalu mengamati padepokan itu, 
seorang pengikut Ki Gede Lenglengan telah turun dari 
padepokannya dan pergi ke pasar Manjung untuk melihat 
keadaan penginapan yang telah menjadi ramai kembali. 

Tetapi ternyata bahwa Wijang dan Paksi sempat melihat orang 
itu melewati sekat yang membatasi dunianya dengan dunia di 
luarnya menjelang dini hari. 



Dengan hati-hati Wijang dan Paksipun telah turun pula. 

Mereka yakin, bahwa orang itu akan pergi ke pasar Manjung, 
karena hari itu adalah hari pasaran. 

“Mungkin orang itu turun untuk membeli kebutuhan seharihari 
di pasar,” berkata Paksi. 

“Mungkin. Tetapi mungkin pula orang itu ingin melihat 
penginapan yang sudah menjadi ramai kembali.” 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, “Ya. Kita akan melihat, 
apa yang akan dilakukannya.” 

Wijang dan Paksipun mengikuti orang itu dari jarak yang tidak 
terlalu dekat. Seandainya orang itu lepas dari pengawasan 
mereka, keduanya yakin bahwa mereka akan dapat menjumpai 
orang itu di pasar dan sekitarnya. 

Orang itu memasuki Desa Manjung pada saat cahaya fajar 
mulai nampak. Pasar Manjung memang sudah mulai sibuk. 
Beberapa orang mulai menggelar dagangan mereka. Beberapa 
orang memang sudah berada di Manjung sejak semalam. Mereka 
mulai berani menginap di penginapan sambil membawa dagangan 
mereka, sehingga pagi-pagi sekali mereka sudah dapat 
menyiapkannya di pasar. 

Orang itu memang tidak langsung masuk ke dalam pasar. 

Tetapi orang itu telah duduk di depan seorang penjual nasi 
megana. Nasinya yang masih mengepul memang sangat menarik 
perhatian. 

Wijang dan Paksi yang mengawasi orang itu, tidak mendekat. 
Mereka justru duduk di sebelah regol pasar, di depan warung 
penjual nasi tumpang. Seperti pada penjual nasi megana, maka 
nasinyapun juga masih hangat. 

“Aku memang lapar,” berkata Wijang. 

Paksipun tersenyum. Katanya, “Nasi kita masih ada. 

Bukankah kita semalam telah mengasapi beberapa ekor kutuk?” 
Wijang tersenyum. Katanya, “Tetapi sudah dingin. Lihat, nasi 
ini masih hangat. Bahkan lembayung dan kangkung yang direbus 
itu juga masih hangat.” 

Paksi tersenyum. Namun matanya tidak terlepas dari orang 



yang sedang makan nasi megana di seberang. 

“Aku belum pernah melihat penjual nasi megana itu, Bibi,” 
berkata Paksi tiba-tiba sambil menyuapi mulutnya. 

“Kau memperhatikan penjual nasi megana itu, anak muda?” 
bertanya perempuan separo baya yang menjual nasi tumpang itu. 
“Tidak. Hanya aku belum pernah melihatnya.” 

“Apakah kau sering kemari, anak muda?” 

“Ya. Bukankah aku sudah beberapa kali duduk dan makan di 
sini? Tetapi mungkin tidak sepagi ini. Kadang-kadang memang 
agak siang.” 

“Tetapi aku belum pernah melihat kalian.” 

“Bibi memang pelupa. Baru kemarin dulu aku makan di sini.” 

“Aku hanya berjualan di hari pasaran.” 

“O,” Paksi menjadi gagap. Namun katanya kemudian, 

“Maksudku di hari pasaran kemarin.” 

Perempuan itu mengerutkan dahinya. Namun iapun kemudian 
berkata, “Perempuan muda yang cantik penjual nasi megana itu 
sudah lama berjualan di situ. Tetapi juga hanya pada hari-hari 
pasaran. Tetapi sudah sejak beberapa pasaran ia tidak berjualan 
lagi.” 

“Sekarang ia berjualan lagi,” desis Paksi. 

“Sudah dua pasaran ini ia nampak berjualan di situ. 

Sebenarnya ia merupakan saingan terberat bagiku. Mungkin 
karena ia masih muda dan cantik, maka lebih banyak orang 
membeli nasi megananya daripada nasi tumpangku, meskipun 
nasi tumpangku tidak kalah enak dari nasi megana perempuan 
muda yang cantik itu.” 

“Tentu, Bi. Nasi tumpang Bibi lebih enak dari nasi megana, 
meskipun penjualnya muda dan cantik.” 

Namun tiba-tiba Wijangpun menyela, “Sebenarnya Bibi juga 
tidak kalah cantik. Kemenangan perempuan itu hanyalah pada 
kemudaannya.” 

“Ah, kau ini ada-ada saja. Tetapi biarlah, untuk pujian ini aku 
akan menambah bumbu tumpangnya pada nasi tumpangmu. Itu 
kalau kau mau tambah lagi.” 



Wijang tertawa. 

Namun perempuan muda yang menjual nasi megana itu 
memang menarik perhatian. Bukan karena kecantikannya. Tetapi 
keasyikannya berbicara dengan orang yang baru turun dari 
Padepokan Watukambang yang dipimpin oleh Ki Gede 
Lenglengan. 

“Sst,” desis perempuan penjual nasi tumpang itu, “nasimu 
nanti tumpah. Kenapa kalian tidak membeli nasi megana saja 
jika kalian memang tertarik kepada perempuan itu?” 

“Ah, tidak. Tidak, Bi,” sahut Wijang. 

Sementara itu, dua orang lagi telah duduk pula di depan 
penjual nasi megana yang cantik itu. Dua orang laki-laki yang 
agaknya juga baru saja datang. Mereka nampaknya tidak sempat 
makan pagi dari rumahnya. 

Tetapi kehadiran kedua orang laki-laki itu tidak lagi memberi 
kesempatan perempuan itu berbicara bersungguh-sungguh 
dengan orang yang baru turun dari padepokan Ki Gede 
Lenglengan itu. 

Beberapa saat kemudian, maka laki-laki yang baru turun dari 
padepokan itupun telah bangkit berdiri. Wijang dan Paksi melihat 
bahwa orang itu tidak membayar nasi yang dimakannya. 

Dalam pada itu, maka Wijang dan Paksipun telah selesai 
makan. Setelah membayar harga nasi tumpang yang mereka 
makan, maka merekapun segera meninggalkan tempat itu. 

“Ada beberapa kemungkinan,” desis Wijang, “laki-laki itu 
adalah saudaranya. Mungkin suaminya atau bakal suaminya. 
Mungkin pula mereka mempunyai hubungan gelap.” 

“Tetapi menarik untuk mengetahui di mana perempuan itu 
tinggal.” 

“Ternyata kita salah mengambil langkah. Kita tidak makan 
nasi megana saja, sehingga kita sempat berbincang-bincang 
dengan perempuan cantik itu. Sekarang, kita tidak dapat 
melakukannya. Penjual nasi tumpang itu akan dapat menjadi 
marah jika ia melihat kita membeli nasi megana.” 

“Nanti, jika nasinya habis, kita lihat, ke mana perempuan itu 



pergi.” 

Keduanyapun kemudian berusaha untuk dapat mengamati 
orang yang baru turun dari Padepokan Watukambang itu. 
Ternyata orang itu memang berjalan hilir-mudik di dekat 
penginapan yang telah dibuka kembali. Bahkan kemudian orang 
itupun duduk di dekat penjual dawetyang sedang berhenti di 
dekat dinding halaman penginapan yang rendah itu. 

Wijang dan Paksi masih saja memperhatikannya. Ternyata 
orang itu membeli semangkuk dawet cendol. Namun orang itu 
telah memberikan uang pula kepada penjual dawet itu. 

Beberapa saat orang itu duduk termangu-mangu. Sementara 
itu mataharipun telah memanjat langit. Semakin lama menjadi 
semakin tinggi. 

Wijangpun menggamit Paksi ketika ia melihat perempuan 
cantik penjual nasi megana itu berjalan sambil menggendong sisa 
dagangannya melintasi jalan di depan halaman penginapan. 
Begitu perempuan itu lewat, maka laki-laki yang mereka awasi 
itupun bangkit berdiri. Perempuan itu berhenti sejenak. Mereka 
berbicara beberapa patah kata. Baru kemudian perempuan itu 
pergi. 

“Nah,” berkata Wijang, “siapakah yang akan kita awasi 
sekarang? Perempuan itu atau laki-laki yang masih berdiri di 
depan penginapan itu?” 

“Biarlah perempuan itu berlalu. Kita tetap di sini.” 

Wijangpun mengangguk-angguk. 

Sebenarnyalah Wijang dan Paksipun duduk agak jauh dari 
laki-laki itu. Mereka berdua duduk di antara beberapa orang yang 
sedang duduk beristirahat pula di pinggir jalan. 

Ternyata laki-laki itu memang sedang mengawasi penginapan 
itu. Agaknya ia ingin tahu kekuatan yang melindungi orang-orang 
yang sedang menginap. Sementara itu, di serambi penginapan 
itu, tiga orang upahan duduk berjaga-jaga di amben panjang. 
Sedangkan dua orang yang lain sedang sibuk membersihkan 
halaman. 

Ketika matahari menjadi semakin tinggi, maka orang itupun 



telah bangkit berdiri dan melangkah pergi. 

Wijang dan Paksipun telah bersiap-siap untuk mengikutinya. 
Namun ternyata orang itu pergi ke pintu gerbang pasar dan 
masuk ke dalamnya. 

“Apakah kita akan masuk ke pasar pula?” bertanya Paksi. 

“Apa salahnya,” sahut Wijang. 

Paksipun mengangguk-angguk. Tetapi sebelum mereka pergi 
ke pintu gerbang, orang itu sudah keluar dari gerbang pasar. 
Justru tidak sendiri. 

“Orang itu berdua sekarang,” desis Paksi. 

Wijang termangu-mangu sejenak. Dengan dahi yang berkerut 
diamatinya kedua orang itu yang justru telah pergi ke penginapan 
itu. 

“Apa yang akan mereka lakukan?” desis Paksi. 

“Mereka tentu akan menginap di penginapan itu pula. Tetapi 
kita dapat memperhitungkan apa yang akan mereka lakukan.” 
Paksi mengangguk-angguk. 

Beberapa saat lamanya keduanya menunggu. Mereka melihat 
kedua orang itu berbicara dengan orang yang berjaga-jaga di 
penginapan itu. 

“Mereka agaknya memang akan menginap,” berkata Wijang. 
Ketika kedua orang itu masuk ke dalam penginapan untuk 
menemui pemiliknya, maka Wijang telah mendekati dinding dan 
memberi isyarat kepada para penjaga di serambi penginapan itu. 
Seorang di antara para penjaga itu telah memberi tahu kepada 
kedua orang yang sedang membersihkan halaman, agar seorang 
di antara mereka pergi menemui Wijang. 

Dengan cepat Wijangpun memberikan pesan-pesannya 
tentang kedua orang itu. 

“Kembalilah ke kerjamu. Kau tahu apa yang harus kau 
lakukan. Malam nanti kalian harus bersiaga sepenuhnya. Aku 
akan berada di sekitar tempat ini. Tetapi aku tidak akan 
menginap di penginapan itu.” 

Orang itu mengangguk, lapun segera kembali masuk ke 
halaman penginapan untuk meneruskan kerjanya. 



Sebenarnyalah kedua orang itu memang menyatakan untuk 
menginap di penginapan itu. Untunglah bagi mereka, bahwa 
mereka masih mendapatkan tempat, meskipun di sebuah amben 
yang nampaknya susulan yang dapat mereka pergunakan untuk 
berdua. 

“Barang-barangku masih ada di pasar,” berkata orang yang 
nampaknya telah dihubungi oleh laki-laki yang turun dari 
padepokannya itu. “Nanti setelah pasar menjadi sepi akan aku 
bawa kemari. Namun nampaknya sebagian besar daganganku 
telah laku.” 

“Apa yang Ki Sanak bawa ke pasar?” 

“Kain lurik, setagen dan selendang.” 

Pemilik penginapan itu mengangguk-angguk. Sementara lakilaki 
yang akan menginap itu berkata selanjutnya, “Orang-orang di 
seberang sungai banyak yang mengambil bahan-bahanku. 
Mereka tentu akan dijual lagi. Harga yang aku pasang juga 
terhitung murah.” 

“Sukurlah jika dagangan yang Ki Sanak bawa dapat habis 
semuanya.” 

Kedua orang itupun kemudian telah minta diri untuk pergi ke 
pasar. Mereka masih akan menunggui barang-barang mereka 
yang tersisa sampai saatnya pasar menjadi sepi. 

Wijang dan Paksipun tidak mengikutinya lebih lama lagi. 

Mereka sudah mendapat kesimpulan, apa yang kira-kira akan 
mereka lakukan. 

“Cara ini lebih baik daripada kita mengepung dan 
menghancurkan Padepokan Watukambang itu, Paksi,” berkata 
Wijang kemudian. 

“Maksudmu?” 

“Dengan cara ini, kita dapat menghancurkan mereka sedikit 
demi sedikit di luar padepokan, sehingga tidak akan terjadi salah 
langkah atas anak-anak muda yang disebut angkatan 
mendatang. Yang akan datang kemari tentu orang-orang yang 
sudah ditentukan. Mereka tentu sudah memiliki pengalaman 
yang cukup untuk melakukan perampokan pada sasaran-sasaran 



yang terhitung berat.” 

Paksi mengangguk-angguk. 

“Jika hari ini para prajurit dapat membunuh dan menangkap 
sebagian dari para perampok itu, maka jumlah mereka sudah 
dikurangi. Dendam mereka akan membawa sebagian dari mereka 
datang lagi. Semakin lama penghuni padepokan itu akan menjadi 
semakin sedikit.” 

Paksi mengangguk-angguk. Namun iapun kemudian bertanya, 
“Lalu, apa yang akan kita lakukan sekarang?” 

“Kita akan menunggu malam.” 

“Di sini?” 

“Kita dapat melihat-lihat lingkungan ini. Tetapi jangan ke arah 
sekat dari padepokan itu, karena hal itu akan dapat 
menimbulkan kecurigaan jika terlihat oleh orang-orang mereka 
yang ternyata banyak berkeliaran di sini.” 

“Kita pergi ke sungai.” 

“Ke sungai?” 

“Ya.” 

“Kau akan berendam?” 

“Antara lain.” 

“Kenapa antara lain?” 

Paksi tersenyum. Katanya, “Selain berendam, aku mempunyai 
keperluan lain.” 

Wijang tidak bertanya lagi, la justru berpaling, memandang ke 
kejauhan sambil berdesis, “Ada-ada saja kau, Paksi.” 

Paksi tersenyum. Tetapi iapun terdiam. 

Keduanyapun kemudian telah turun ke sungai. Mereka 
berdua memang mandi sambil mencuci pakaian mereka, 
kemudian dijemurnya di atas batu yang besar agar cepat menjadi 
kering. 

Mereka sengaja melakukan apa saja untuk melupakan waktu 
yang terasa berjalan sangat lamban. 

Sementara itu, para prajurit yang berada di penginapan telah 
mempersiapkan diri sebaik-baiknya. Seorang di antara mereka 
mencoba untuk meyakinkan, apakah kedua orang yang menginap 



di penginapan itu, sebagaimana dipesankan oleh Wijang dan 
Paksi, termasuk orang-orang yang berbahaya. 

Ketika pasar menjadi sepi, maka kedua orang itu telah 
kembali ke penginapan. Seorang di antara mereka hanya 
membawa beberapa lembar kain yang dibungkus dengan kain 
pula. 

Kepada orang-orang yang sudah berada di penginapan, orang 
itu selalu berkata, “Daganganku laris hari ini. Semuanya habis 
terjual. Tinggal beberapa lembar ini.” 

“Sukurlah,” jawab seorang pedagang yang lain. Katanya pula, 
“Aku juga berdagang kain. Kainku termasuk laku di pasar ini. 
Tetapi aku masih harus membawa pulang dua bungkus kain dan 
selendang.” 

“Ki Sanak memberikan harga terlalu mahal, barangkali,” 
jawab orang yang ditemui oleh pengikut Ki Gede Lenglengan itu. 
“Tidak. Harga kainku wajar. Mungkin harga kain yang Ki 
Sanak pasang terlalu murah.” 

“Mungkin, Ki Sanak. Asal tidak rugi saja.” 

Pedagang itu mengangguk-angguk. 

Di sore hari, penginapan itu menjadi semakin ramai. Di antara 
mereka yang menginap adalah Ki Resatama. Meskipun Ki 
Resatama itu tidak bertugas di Manjung atau di Mungge, tetapi ia 
selalu mengamati tugas prajurit-prajuritnya. 

Hari itu, di hari pasaran, Ki Resatama memerlukan datang 
untuk menginap di penginapan itu. 

Dari seorang prajurit, Ki Resatama segera mendapat laporan, 
bahwa ada dua orang yang mencurigakan menginap di 
penginapan itu. Menurut Pangeran Benawa, keduanya harus 
diawasi. Bahkan mungkin malam nanti, kawan-kawan mereka 
akan datang. 

“Untunglah, bahwa hari ini aku datang kemari.” 

Ki Resatamapun segera memerintahkan seorang pengawalnya 
untuk menghubungi para prajurit yang berada di hutan tidak 
terlalu jauh dari Manjung. 

“Mereka harus bersiaga dan bahkan mendekati penginapan 



ini. Jika mereka diperlukan, mereka sudah siap untuk 
melibatkan diri. Tetapi harus tetap dalam penyamaran. Jangan 
ada tanda-tanda keprajuritan.” 

“Bagaimana dengan kawan-kawan kita di Mungge?” 

“Kita tidak usah menghubungi. Biarlah mereka menjaga 
penginapan di Mungge. Mungkin saja para perampok justru 
datang ke sana, bukan ke Manjung.” 

Pengawal itu mengangguk-angguk. 

Dengan hati-hati pengawal itu pergi menemui beberapa orang 
prajurit yang berkemah di pinggir hutan yang terlindung. 

Pengawal itu telah menyampaikan perintah Ki Tumenggung 
Yudatama, yang dikenal di penginapan bernama Ki Resatama. 
“Baiklah,” jawab seorang lurah prajurit yang bertugas 
memimpin kawan-kawannya. 

“Jangan mengenakan ciri-ciri keprajuritan.” 

Lurah prajurit itu mengangguk. 

Di sore hari, Wijang dan Paksi masih berkeliaran agak jauh di 
sekitar penginapan. Tiba-tiba saja mereka melihat perempuan 
cantik yang berjualan nasi megana itu telah menggelar 
dagangannya tidak jauh dari penginapan. Tiga orang telah duduk 
di atas tikar yang dibentangkan di dekat regol halaman yang 
pagarnya agak lebih rendah dari dinding halaman kebanyakan. 
“Kita juga membeli nasi megana.” 

Keduanyapun kemudian telah duduk di tikar yang telah 
dibentangkan itu pula. 

Ketika ketiga orang yang membeli terdahulu sudah bangkit 
berdiri dan meninggalkan penjual nasi yang cantik itu, Wijang 
dan Paksi mendapat kesempatan untuk berbicara leluasa dengan 
perempuan cantik itu. 

“Sudah lama Mbokayu berjualan nasi megana?” bertanya 
Wijang. 

“Sudah,” jawab perempuan itu. 

“Sejak berapa tahun yang lalu?” 

“Tiga tahun,” jawab perempuan itu. 

“Suami Mbokayu tidak keberatan Mbokayu berjualan di sini? 



Bukankah biasanya sampai malam turun?” 

“Aku belum bersuami. Tetapi seandainya sudah, kenapa 
keberatan? Bukankah aku tidak berbuat apa-apa selain menjual 
nasi megana?” 

“Maksudku, apakah Mbokayu selalu dijemput atau pulang 
sendiri malam-malam?” 

“Ah, pertanyaanmu aneh-aneh saja, Ki Sanak.” 

“Begini, Mbokayu,” Wijang tersenyum-senyum, “jika tidak ada 
yang mengantarkan Mbokayu pulang, biarlah aku saja yang 
mengantarkannya. Barangkali membantu membawa bakul dan 
perlengkapan lainnya atau apa saja.” 

“Ah. Kau ini ada-ada saja, Ki Sanak.” 

Paksipun kemudian menyahut, “Pokoknya, kami ingin 
mengantarkan Mbokayu pulang.” 

Perempuan itu tertawa tertahan. Katanya, “Sudah, ah. Kalian 
tambah lagi atau tidak?” 

“Tentu. Tentu, Mbokayu,” jawab Wijang. “Biasanya kami tidak 
terlalu banyak makan. Tetapi nasi megana Mbokayu membuat 
kami merasa kelaparan.” 

Perempuan itu tertawa pula. 

Namun tiba-tiba seseorang berdiri di sebelah perempuan yang 
berjualan nasi megana itu sambil bertolak pinggang. 

“Apa yang kalian lakukan di sini, he?” 

Wijang dan Paksi termangu-mangu. Orang itu adalah orang 
yang diketahuinya keluar dari sekat Padepokan Watukambang. 
“Kami membeli nasi megana,” jawab Wijang. 

“Bohong. Kalian ganggu istriku.” 

“Jika aku mengganggunya, ia tentu akan berteriak minta 
tolong. Bukankah tempat ini bukan tempat yang sepi. Orang-orang 
yang berada di penginapan itu akan berlari-lari keluar.” 

“Kau ganggu istriku dengan cara yang lain. Tertawa-tawa dan 
kalian bahkan telah merayunya.” 

“Bertanyalah kepada istrimu. Eh, apakah benar ia istrimu?” 

“Kau tidak percaya, bahwa perempuan itu adalah istriku?” 
“Percaya. Tentu percaya. Tetapi kami tidak mengganggunya.” 



“Keduanya tidak mengganggu aku, Kakang,” berkata 
perempuan itu. “Mereka hanya membeli nasi seperti yang lain.” 
“Tetapi anak muda ini tertawa-tawa dengan gayanya yang 
mencurigakan.” 

“Nampaknya sudah menjadi kebiasaan mereka, Kakang. 

Tetapi yang mereka tanyakan adalah reramuan nasi megana ini.” 
“Itu cara mereka untuk dapat berbincang-bincang panjang 
dengan kau.” 

“Sudahlah, Kakang. Jangan marah-marah saja. Duduklah.” 

Laki-laki itupun kemudian duduk di sebelah perempuan 
penjual nasi megana itu. Namun orang itu masih menggeram, 

“Jika kalian ganggu calon istriku, maka aku bunuh kalian 
berdua.” 

“Jangan terlalu garang. Aku tidak akan mengganggu siapasiapa 
di sini.” 

“Pergilah,” geram orang itu. 

“Kau aneh, Ki Sanak. Kenapa kau tidak marah kepada orang-orang 
lain yang membeli nasi di sini?” 

“Sikap orang lain tidak seperti sikapmu berdua. Cepat, 
selesaikan dan pergilah.” 

Namun tiba-tiba saja Paksi bertanya, “Jadi perempuan ini 
calon istrimu, belum istrimu?” 

“Apa bedanya, he? Aku tampar mulutmu.” 

Paksi menarik nafas panjang, la sadar, bahwa untuk 
kepentingan yang lebih besar, ia harus menahan diri. 

Sementara itu, langitpun menjadi gelap. Di regol halaman 
penginapan telah dipasang oncor. Sedangkan dari pintu 
penginapannya yang terbuka, nampak sinar lampu minyak 
memancar keluar. 

Beberapa orang masih nampak hilir-mudik di halaman. Yang 
lain duduk-duduk di lincak panjang, di serambi. 

Di bagian dalam regol halaman, dua orang upahan berdiri 
mengawasi keadaan. Namun keduanya sudah melihat Paksi dan 
Wijang berkeliaran di luar regol halaman penginapan itu. 

Setelah membayar harga nasi megana yang mereka makan, 



maka Paksi dan Wijangpun bangkit berdiri dan meninggalkan 
perempuan cantik penjual nasi itu. 

“Kita belum sempat bertanya, di mana perempuan itu tinggal,” 
desis Wijang. 

“Laki-laki itu tentu curiga bahwa pembicaraan kita akan 
mengarah ke sana, la bukan semata-mata cemburu. Perempuan 
itu mungkin bukan calon istrinya. Tetapi laki-laki itu tentu lebih 
condong untuk melindungi rahasia padepokannya.” 

“Ya,” Wijang mengangguk-angguk, “perempuan itu sebenarnya 
akan dapat menjadi rambatan untuk mendapat keterangan 
tentang padepokan itu.” 

Keduanyapun terdiam. Namun keduanya bahkan menjauhi 
regol penginapan. Mereka tidak ingin pemilik penginapan itu 
melihat mereka berdua berkeliaran, namun tidak masuk ke 
dalam penginapan itu. 

Dalam pada itu, ketika malam menjadi semakin dalam, 
keadaan di sekitar penginapan itu menjadi sepi. Para penjual nasi 
dan makanan serta minuman sudah tidak ada lagi. Yang nampak 
hilir-mudik di halaman adalah dua orang upahan yang menjaga 
regol dan dua orang lainnya menjaga pintu yang masih sedikit 
terbuka. 

Sementara itu, pemilik penginapan itupun seperti biasanya 
melihat-lihat keadaan di sekitar penginapannya. 

Kepada dua orang yang menyertainya, pemilik penginapan 
itupun berkata, “Nampaknya tidak ada apa-apa.” 

“Agaknya memang tenang-tenang saja. Tetapi seorang 
kawanku sedang mengamati dua orang yang agaknya menarik 
perhatian.” 

“Keduanya menginap?” 

“Ya. Nanti kawanku itu akan memberikan laporan, apabila ia 
sudah mendapat kesimpulan.” 

Pemilik penginapan itu mengangguk-angguk. 

Bersama kedua orang yang menyertainya melihat-lihat 
keadaan penginapannya, pemilik penginapan itu memasuki ruang 
penginapan. Nampaknya memang tenang-tenang saja. Apalagi 



ruang penginapan bagi perempuan dan kanak-kanak. Tidak ada 
tanda-tanda apa-apa yang dapat menimbulkan kecurigaan. 

Namun ketika pemilik penginapan itu keluar, maka salah 
seorang yang berjaga-jaga di pintu penginapan itu menemuinya 
dan berbisik, “Ada yang mencurigakan. Sebaiknya kita bersiapsiap.” 
“Kau yakin? Di mana kawan-kawan kalian?” 

“Selain yang bertugas, mereka sedang beristirahat.” 

“Beritahu mereka agar mereka bersiap-siap jika terjadi 
sesuatu malam nanti. Mudah-mudahan tidak terjadi apa-apa.” 

Di dalam penginapan, Ki Resatama dan dua orang 
pengawalnya sudah berbaring di amben yang besar bersamasama 
dengan tiga orang lain. Namun agaknya ketiganya terlalu 
letih, sehingga ketiganya sudah tidur dengan nyenyak. 

Di sudut, seorang saudagar yang kaya masih duduk bersila 
sambil menyilangkan tangan di dadanya. Seorang pengawalnya 
duduk di sebelahnya, sedang seorang yang lain telah tidur 
mendengkur. 

“Pemalas,” desis pengawalnya yang masih belum tidur. 

“Biarkan saja,” berkata saudagar itu. “Nanti bahkan dapat 
bergantian dengan kau setelah lewat tengah malam.” 

Pengawalnya mengangguk-angguk. Tetapi ia tidak menjawab. 

Di sisi lain, dua orang masih duduk bersandar dinding. 

Mereka bahkan masih berbincang-bincang dengan asyiknya. 
Agaknya keduanya masih belum mengantuk. 

Sedangkan di sudut, dua orang yang selalu berada dalam 
pengawasan para petugas di penginapan itu, meskipun sudah 
berbaring, tetapi ternyata mereka masih belum tidur pula. 

Malampun semakin lama menjadi semakin larut. Wijang dan 
Paksi ternyata berada di halaman samping rumah sebelah. 

Mereka berusaha melepaskan diri dari penglihatan siapapun 
juga. Di halaman yang gelap itu, mereka duduk terkantukkantuk. 
Nyamuk kebun yang besar-besar merubungi tubuh 
mereka. Gigitannya terasa sangat gatal di kulit mereka. 

Ketika di banjar Padukuhan Manjung terdengar suara 
kentongan dalam irama dara muluk, maka orang yang sempat 



dilihat Wijang dan Paksi keluar dari sekat Padepokan 
Watukambang itupun keluar dari ruang penginapan. Seorang di 
antara kedua orang yang berjaga-jaga di luar pintu itupun 
bertanya, “Ke mana, Ki Sanak?” 

“Aku akan ke pakiwan.” 

Penjaga itu tidak bertanya lebih jauh. Namun penjaga yang 
seorang lagi telah pergi menemui para penjaga di pintu regol 
sambil berkata, “Berhati-hatilah. Selarak regol rapat-rapat. 
Nampaknya mereka memanfaatkan suara kentongan di banjar.” 
“Bagaimana dengan kawan-kawan kita yang lain?” 

“Aku akan mempersiapkan mereka.” 

Penjaga itupun kemudian telah pergi ke belakang bangsal 
penginapan itu. Orang itu memasuki sebuah barak kecil yang 
mereka pergunakan sebagai tempat tinggal. 

Dengan isyarat, maka penjaga itu telah memberitahukan 
kepada kawan-kawannya agar mereka bersiap-siap. 

Orang yang pergi ke pakiwan itu ternyata tidak segera 
kembali. Setelah kawannya kembali dari barak kawan-kawannya, 
maka penjaga yang lain telah menyusul orang yang pergi ke 
pakiwan itu. Namun ternyata orang itu tidak berada di pakiwan. 
Dengan cepat penjaga itu kembali untuk memberitahukan 
kepada kawannya, bahwa agaknya permainan sudah hampir 
dimulai. 

Demikianlah, maka para penjaga itupun segera keluar dari 
barak kecil mereka. Tanpa mendapat perintah dari pemilik 
penginapan mereka sudah menempatkan diri mereka masingmasing. 
Setelah beberapa hari mereka berada di penginapan itu, 
maka para prajurit itupun benar-benar telah mengenal tempat itu 
dengan baik. Mereka sudah tahu pasti, di mana mereka harus 
berjaga-jaga untuk menghadapi segala kemungkinan. 

Selain mereka yang berada di dalam halaman penginapan, 
maka dua orang di antara mereka telah menyusup keluar untuk 
mengamati keadaan di luar penginapan. 

Sebenarnyalah, bahwa sekelompok orang sedang merayap 
mendekati penginapan. Mereka tidak lagi mempergunakan isyarat 



apa-apa. Mereka memanfaatkan suara kentongan di banjar tepat 
di tengah malam sebagai aba-aba untuk mulai merayap 
mendekati penginapan. 

Wijang dan Paksi yang berada di halaman sebelah pun segera 
menyadari kesiagaan para prajurit. Seorang di antara para 
prajurit itu telah memberikan isyarat dengan melemparkan batu 
kerikil, karena Wijang telah memberikan pesan kepada mereka, 
bahwa ia dan Paksi akan berada di halaman sebelah. 

Halaman penginapan itu tampaknya sepi-sepi saja. Tetapi 
sebenarnyalah bahwa para prajurit yang telah menjadi orang-orang 
upahan di penginapan itu telah bersiaga sepenuhnya. 

Tiba-tiba saja sepi malam itu telah terkoyak ketika terdengar 
suara burung hantu. Suaranya terdengar jauh, ngelangut 
dihanyutkan oleh angin malam yang dingin. 

Suara burung hantu itu memang mengejutkan. Bahkan orang-orang 
yang sedang merayap mendekati dinding penginapan 
itupun terkejut. Mereka telah sepakat, tidak akan terdengar 
isyarat apa pun selain suara kentongan yang tentu akan berbunyi 
di banjar pada saat malam mencapai puncaknya. 

“Siapakah yang membunyikan isyarat?” bertanya seorang yang 
bertubuh raksasa yang memimpin sekelompok orang dari 
padepokan. 

“Entahlah,” jawab seorang perempuan, “tentu bukan orang-orang 
kita.” 

“Setan alas,” geram orang bertubuh raksasa itu. “Tentu orang-orang 
upahan yang bertugas mengawasi lingkungan ini.” 

“Apa peduli kita. Jumlah mereka hanya sedikit,” jawab 
perempuan itu. 

“Kau yakin?” 

“Aku yakin.” 

“Jika demikian, kita harus dengan cepat memasuki halaman 
penginapan itu. Kita bunuh setiap orang-orang upahan yang 
bersedia bekerja pada pemilik penginapan itu.” 

“Orang-orang yang menginap tentu akan ikut bertempur.” 

“Mereka tidak banyak berarti.” 



Demikianlah, maka pemimpin dari para pengikut Ki Gede 
Lenglengan itupun telah memberikan perintah dengan isyarat. 

Suitan yang nyaring terdengar menggetarkan udara di sekitar 
penginapan itu. Sambung-menyambung. 

Dalam pada itu, pemilik penginapan itupun telah keluar dari 
rumahnya pula. Seorang dari para prajurit yang menjadi orang 
upahan di rumah itu telah menghubunginya dan 
memperingatkannya, bahwa bahaya akan dapat mendatangi 
penginapan itu. 

"Kita akan bersiap,” berkata pemilik penginapan itu. “Apakah 
kalian sudah bersiap?” 

“Kawan-kawan sudah berada di tempat mereka masingmasing.” 

“Di mana?” 

“Di halaman.” 

“Berapa orang?” 

“Bukankah jumlah kami ada lima belas?” 

“Semuanya sudah bersiap?” 

“Sudah.” 

Pemilik penginapan itu sempat ragu-ragu sejenak. Orang-orang 

yang diupahnya untuk menjaga penginapan itu justru 

terlalu cepat bertindak sebelum ia memberikan perintah apapun. 

“Apakah mereka justru bagian dari para perampok itu?” 
pertanyaan itu sempat muncul di dalam hatinya. 

Tetapi sudah tidak ada waktu untuk membuat pertimbanganpertimbangan. 

Pemilik penginapan itu tinggal pasrah. Jika 

mereka bagian dari para perampok, maka hancurlah semuanya. 

Namun pemilik penginapan itu sempat berdoa di dalam 
hatinya. 

Dengan tergesa-gesa pemilik penginapan itupun memasuki 
ruang penginapan untuk membangunkan mereka. Tetapi 
sebagian besar dari mereka sudah terbangun. 

Seorang saudagar tiba-tiba saja berteriak, “Kau bertanggung 
jawab atas keselamatan kami.” 

“Kami akan berusaha,” jawab pemilik penginapan itu. 

Namun seorang yang lain berkata, “Kita tidak dapat tinggal 



diam. Kita pun wajib melindungi milik kita sendiri.” 

Tetapi seorang yang lain lagi berkata, “Kita tidak perlu ikut 
campur. Itu adalah tugas pemilik penginapan ini serta orang-orang 
upahannya. Kita tinggal menunggu di sini. Jika pemilik 
penginapan itu gagal memberikan perlindungan, maka justru 
orang itulah yang harus kita bantai di sini.” 

Sebelum pemilik penginapan itu menjawab, justru seorang 
upahan yang menyertainyalah yang menjawab, “Ki Sanak, kami 
telah mencurigai Ki Sanak sejak Ki Sanak memasuki penginapan 
ini. Kawan Ki Sanak sekarang pergi tanpa kami ketahui. Karena 
itu, biarlah Ki Sanak ikut kami. Ki Sanak harus kami tempatkan 
di tempat yang khusus.” 

“Gila. Kenapa kau mencurigai aku?” 

“Aku telah dihubungi oleh seorang kawanmu yang 
mencurigakan. Penjual nasi megana dan tentu masih ada yang 
lain. Kami sudah mendapat keterangan yang jelas tentang Ki 
Sanak.” 

Orang itu termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun 
berteriak, “Kau tidak berhak memperlakukan aku seperti itu.” 

“Kami hanya ingin memenuhi keinginan Ki Sanak. Marilah, Ki 
Sanak kami persilahkan tinggal di bilik khusus. Ki Sanak tinggal 
menunggu. Kamilah yang akan melindungi mereka yang sedang 
menginap.” 

Orang itu berdiri tegak mematung. Namun tiba-tiba saja orang 
itu mencabut pedangnya dan langsung menyerang pemilik 
penginapan yang sedang termangu-mangu. 

Pemilik penginapan yang tidak menduga bahwa orang itu 
akan menyerangnya, tidak sempat berbuat apa-apa. Ujung 
pedang itu meluncur demikian cepatnya mengarah ke jantungnya 
Namun ketika ujung pedang itu tinggal sejengkal menggapai 
dadanya, maka tiba-tiba saja orang itu berteriak. Kaki orang yang 
dianggapnya orang upahan itu tepat menghantam pergelangan 
tangannya, sehingga pedangnya bukan saja terangkat, tetapi 
terlepas dari tangannya. 

Orang itu meloncat selangkah surut. Tetapi ruangan terlalu 



sempit, sehingga orang itu tidak dapat bergerak lebih jauh. 
Pedangnya yang terlempar, hampir saja mengenai seorang 
yang baru saja bangkit dari pembaringannya. Untunglah bahwa 
pedang itu tidak menyentuhnya. 

Namun seorang yang berada di belakang orang yang berusaha 
menusuk pemilik penginapan itu, hampir di luar sadarnya telah 
memukul tengkuknya, sehingga orang itupun terhuyung-huyung 
jatuh tertelungkup. 

Ketika ia berusaha untuk bangkit, maka orang upahan itulah 
yang memukulnya. Demikian kerasnya sehingga orang itupun 
kembali menelungkup di lantai. Pingsan. 

“Bersiaplah,” berkata orang upahan itu, “para perampok itu 
akan segera memasuki halaman penginapan ini.” 

Sejenak kemudian, maka orang-orang yang sedang menginap 
itupun telah bersiap. Para saudagar dan pedagang bersama para 
pengawalnya telah menggenggam senjata pula. Ki Resatamayang 
menginap pula di penginapan itupun berteriak, “Kita lindungi 
milik kita masing-masing. Jangan bebankan kepada orang lain, 
meskipun orang lain itu akan bersedia membantu kita. Kita 
sendirilah yang bertanggung jawab atas milik kita.” 

Sejenak kemudian merekapun telah berlari-larian keluar 
dengan senjata mereka masing-masing. Ki Resatama adalah 
orang yang pertama berlari keluar bersama kedua orang 
pengawalnya. 

Demikian orang-orang yang menginap itu keluar, maka para 
pengikut Ki Gede Lenglengan telah berada di luar dinding 
penginapan yang rendah itu. 

“Jangan mencoba melawan,” teriak orang yang bertubuh 
raksasa, yang tiba-tiba saja sudah berdiri di atas dinding 
halaman penginapan itu. 

Yang menjawab justru Ki Resatama, “Bukankah kami berhak 
melindungi harta kekayaan kami? Pergilah. Kami semua sudah 
siap. Kalian tidak akan berhasil sebagaimana yang pernah kalian 
lakukan.” 

“Apa yang pernah kami lakukan? Kami pernah mengambil 



semua harta kekayaan orang-orang yang menginap di sini tanpa 
banyak perlawanan. Meskipun demikian kami terpaksa 
membunuh karena ada beberapa orang yang keras kepala. 

Sekarang pun kami akan terpaksa membunuh jika ada yang 
keras kepala.” 

“Yang akan terjadi justru sebaliknya. Kamilah yang akan 
membunuh kalian,” jawab Ki Resatama yang berada di 
penginapan itu sebagai seorang pedagang. Di belakangnya dua 
orang pengawalnya telah siap pula menghadapi segala 
kemungkinan. 

Sementara itu, di halaman itupun telah bertebaran orang-orang 
yang dianggap sebagai orang-orang upahan untuk 
melindungi penginapan itu. 

Pemilik penginapan itu sendiri justru hanya berdiam diri. 

Tiba-tiba saja persoalannya seakan-akan telah diambil alih oleh 
pedagang yang bernama Resatama itu. 

Orang bertubuh raksasa yang berdiri di atas dinding halaman 
penginapan itu berteriak sekali lagi. Suaranya menggelegar 
seperti suara guntur yang meledak di langit, “Menyerahlah. 

Biarkan kami mengambil semua yang ingin kami ambil. Kami 
berjanji untuk tidak menyakiti kalian semuanya.” 

“Kami tidak akan menyerahkan uang kami sekeping pun. 

Kami telah bekerja keras untuk mengumpulkan uang sekeping 
demi sekeping. Sekarang kalian datang begitu saja untuk 
mengambilnya,” jawab pedagang yang menyebut dirinya bernama 
Resatama itu. 

“Setan kau. Kaulah yang akan mati paling cepat dari 
semuanya yang ada di sini.” 

“Bukan kau yang menentukan mati dan hidupku." 

Orang bertubuh raksasa itu tidak menunggu lebih lama lagi. 

Tiba-tiba saja sekali lagi ia bersuit nyaring. Suaranya itupun 
disambut oleh suitan-suitan sambung bersambung. 

Orang bertubuh raksasa itu pulalah yang pertama-tama 

meloncat memasuki halaman penginapan itu, disusul oleh orang-orangnya 

yang lain. 



Nampaknya orang bertubuh raksasa itu benar-benar ingin 
membuktikan kata-katanya. Dengan serta-merta ia telah 
menyerang orang yang menyebut dirinya Ki Resatama. 

Tetapi Ki Resatama itupun telah bersiap menghadapinya. Di 
tangannya telah tergenggam sebilah pedang. Pedang Ki Resatama 
bahkan terhitung pedang yang besar dan panjang. 

Orang bertubuh raksasa itupun telah memutar senjatanya 
pula. Sebatang tongkat yang berwarna kehitam-hitaman. Tongkat 
baja yang berat. Namun di tangannya, tongkat itu nampaknya 
tidak lebih berat dari sebatang tongkat rotan. 

Namun orang bertubuh raksasa itu terkejut. Ketika ia 
mengayunkan tongkat bajanya, Ki Resatama sengaja 
menangkisnya dengan pedangnya yang besar dan panjang itu. 
Ketika benturan itu terjadi, orang yang bertubuh raksasa itu 
merasakan getaran yang kuat bagaikan mengalir dan 
mengguncang lengannya. Telapak tangannya terasa panas 
sehingga orang itu harus meloncat surut untuk mengambil jarak. 
“Iblis manakah yang hinggap di dalam tubuhmu?” geram 
orang bertubuh raksasa itu 

Ki Resatama tersenyum. Katanya, “Kau terlalu yakin akan 
kemampuanmu, Ki Sanak. Sehingga kau sangat merendahkan 
orang lain.” 

“Persetan dengan tenaga iblismu. Aku akan memecahkan 
kepalamu.” 

Orang bertubuh raksasa itupun segera menyerangnya dengan 
garang. Tetapi Ki Resatamapun telah siap menghadapinya. 
Sementara itu kedua orang pengawal Ki Resatama pun telah 
menghadapi lawan mereka masing-masing. Orang-orang yang 
berwajah garang yang bertempur dengan kasar. 

Dalam pada itu, maka para pengikut Ki Gede Lenglengan 
itupun sudah berloncatan memasuki halaman. Mereka tidak 
perlu merusak pintu, karena dinding halaman penginapan itu 
termasuk dinding yang rendah. 

Namun orang-orang upahan yang bertebaran di halaman 
itupun telah menyambut mereka pula. Bahkan orang-orang yang 



menginap yang tidak rela menyerahkan harta bendanya telah ikut 
bertempur pula. Sebagian dari mereka telah mendapat 
perlindungan langsung dari pengawal mereka masing-masing. 
Pemilik penginapan itu berdiri termangu-mangu. Ternyata 
orang-orang yang diupahnya untuk melindungi orang-orang yang 
menginap itu benar-benar melaksanakan tugas mereka dengan 
sungguh-sungguh, bahkan mempertaruhkan nyawa mereka. 
Menurut penilaian pemilik penginapan itu, mereka justru jauh 
lebih baik dari orang-orang upahannya yang lama, yang telah 
mengundurkan dirinya. 

Orang-orang upahannya yang baru itu bertempur dengan 
terampil dan berani. Mereka dengan tangkasnya memutar senjata 
mereka. 

Dalam pada itu, pemilik penginapan itu menjadi berdebardebar 
ketika dilihatnya di antara mereka yang bertempur itu 
terdapat dua orang anak muda yang telah membawa orang-orang 
upahan itu kepadanya. 

“Siapakah mereka sebenarnya? Apakah benar keduanya 
pengembara?” bertanya pemilik penginapan itu di dalam hatinya. 
Pemilik penginapan itu menyaksikan keduanya bertempur di 
antara orang-orang upahannya dengan jantung yang berdebaran. 
Namun pemilik penginapan itu tidak ingin berangan-angan 
saja, sementara orang lain bertempur untuk melindungi harta 
kekayaan orang-orang yang menginap di penginapannya itu. 
Dengan senjata teracu di tangannya, maka pemilik penginapan 
itupun segera telah turun ke arena pertempuran. 

Sebenarnyalah Wijang dan Paksi telah bertempur pula di 
sudut halaman penginapan. Wijang telah memilih lawan seorang 
yang sangat menarik perhatiannya. Seorang perempuan yang 
dikenalinya sebagai penjual nasi megana di pasar dan di luar 
dinding halaman penginapan itu. 

“Selamat malam, Mbokayu,” sapa Wijang demikian ia berdiri di 
hadapan perempuan yang sedang bertempur dengan garangnya 
itu. 

“Kau, anak muda,” desis perempuan itu. “Minggirlah. Aku 



sama sekali tidak ingin membunuhmu.” 

Wijang tertawa. Katanya, “Aku mencarimu dengan susah 
payah, sekarang begitu saja kau mengusirku.” 

“Untuk apa kau mencariku?” 

“Sore tadi kau belum memberitahukan kepadaku, di mana 
kau tinggal.” 

“Persetan dengan pertanyaanmu itu.” 

“Jangan lekas marah, Mbokayu. Pembicaraan kita sore tadi 
terputus karena kehadiran seorang laki-laki yang mengaku bakal 
suamimu itu. Tetapi aku yakin, bahwa ia berbohong.” 

“Pergi, atau aku benar-benar membunuhmu.” 

“Kita mempunyai banyak kesempatan berbincang sekarang.” 
“Cukup.” 

“Ternyata Mbokayu memang tidak memerlukan dijemput oleh 
siapa pun meskipun Mbokayu pulang terlalu malam.” 

Perempuan itu tidak menjawab. Tetapi dengan garangnya ia 
menyerang Wijang dengan sebilah pedang. 

Tetapi dengan tangkasnya Wijang menghindar. Sambil tertawa 
iapun berkata, “Kau memang garang, Mbokayu. Tetapi sebaiknya 
kau ceriterakan kepadaku, siapakah laki-laki yang mengaku 
bakal suamimu itu.” 

Perempuan itu tidak menjawab. Tetapi serangannya justru 
datang membadai. 

Tetapi Wijang mampu berloncatan dengan cepat, sehingga 
serangan-serangan itu tidak menyentuhnya. 

Namun tiba-tiba saja laki-laki yang mengaku bakal suaminya 
itupun meloncat menyerangnya pula sambil berkata lantang, 

“Aku telah mencurigai kalian sejak kalian pura-pura membeli 
nasi megana itu.” 

Wijang meloncat surut. Namun sebelum ia harus bertempur 
melawan kedua orang itu, Paksi telah meloncat menghampirinya. 
Dengan tongkatnya Paksi telah menyerang laki-laki yang 
mengaku bakal suami penjual nasi itu. 

“Biarlah mereka berbincang berdua,” berkata Paksi. 

“Sebaiknya kau tidak mengganggunya.” 



“Persetan kau, anak muda. Perempuan itu adalah bakal 
istriku.” 

Paksi tertawa. Katanya, “Jangan bohongi aku. Kau bukan 
bakal suaminya. Mungkin kau menyukai perempuan itu. Tetapi ia 
tidak menyukaimu.” 

“Omong kosong.” 

“Perempuan itu menyukai kawanku itu. Tetapi karena mereka 
berdiri di pihak yang berbeda, merekapun telah berpura-pura 
bertempur.” 

“Omong kosong.” 

“Jika kau sempat, kau dapat memperhatikan mereka. Apakah 
mereka bertempur bersungguh-sungguh atau tidak.” 

“Licik. Kau akan menyerang saat aku lengah.” 

“Tidak,” berkata Paksi. “Aku akan mengambil jarak. Kau akan 
mendapat kesempatan itu. Tetapi jangan mencoba lari.” 

Paksipun kemudian telah meloncat surut beberapa langkah. 
Dibiarkannya lawannya itu memperhatikan lingkaran 
pertempuran antara Wijang dengan perempuan yang menyamar 
sebagai penjual nasi itu. 

Orang itu memang sekali-sekali mendengar Wijang tertawa. 

Tetapi ia tidak dapat mengamati wajah Wijang dan perempuan 
penjual nasi itu dengan jelas dalam kegelapan. 

“Nah, kau percaya?” bertanya Paksi. 

“Tidak. Aku tidak percaya,” jawab laki-laki itu. Seranganserangannyapun 
semakin lama menjadi semakin sengit. Namun 
serangan-serangan itu tidak mampu menguak pertahanan Paksi. 

“Jika kau tidak percaya, tanyakan sendiri kepada perempuan 
itu. Aku akan memberimu kesempatan lagi.” 

“Tidak. Aku yakin, bahwa perempuan itu tidak akan pernah 
menyukai orang lain.” 

Paksi tertawa. Katanya, “Kau bertepuk sebelah tangan. 

Kawanku itu lebih muda darimu. Lebih tampan dan ilmunya pun 
lebih tinggi. Lalu apamu yang mempunyai kelebihan dari 
kawanku itu?” 

“Cukup.” 



Suara tertawa Paksi masih terdengar. Katanya, “Sebenarnya 
sore tadi perempuan itu sudah minta kawanku mengantarnya 
pulang. Tetapi kau telah datang dan mengaku bakal suaminya. 

Tetapi ternyata kau berbohong.” 

“Diam. Diam kau,” teriak laki-laki itu semakin keras. Yang 
terdengar kemudian adalah suara tertawa Paksi yang 
berkepanjangan. 

Laki-laki itu menjadi semakin marah. Wajahnya bagaikan 
terbakar. Suara tertawa Paksi terasa menusuk-nusuk 
jantungnya. 

Tetapi orang itu tidak dapat berbuat banyak. Seranganserangannya 
selalu membentur tongkat Paksi yang berputaran. 

Bahkan justru tongkat Paksilah yang sekali-sekali telah 
menyentuh tubuhnya. 

Sementara itu, Wijang masih juga bertempur melawan 
perempuan penjual nasi megana itu. Betapapun tangkasnya 
perempuan itu, tetapi berhadapan dengan Wijang, maka seakanakan 
ia menjadi orang yang tidak berdaya sama sekali. Seranganserangannya 
seakan-akan tidak berarti apa-apa bagi Wijang. 

Dengan gerak-gerak sederhana Wijang selalu dapat 
menghindarinya. Sekali-sekali menangkis dan menepis senjata 
perempuan itu. 

“Anak iblis,” geram perempuan itu. “Ilmu apa yang kau 
pergunakan sehingga kau mampu menghindari seranganseranganku?” 
“Kau pikir ilmu apa, he? Apakah ilmuku bukan ilmu 
kanuragan seperti ilmumu?” 

“Persetan dengan ilmu iblismu.” 

Wijang tertawa. Katanya, “Sebaiknya kau bawa saja bakul nasi 
meganamu. Sebenarnyalah sulit untuk menemukan nasi megana 
seperti nasi megana yang kau buat itu.” 

Perempuan itu tidak menjawab. Serangan-serangannya 
menjadi semakin cepat. Namun serangan-serangan itu sama 
sekali tidak menggoyahkan pertahanan Wijang. Sepasang pisau 
belati Wijang berputaran di kedua tangannya. Sekali-sekali 
tajamnya nampak berkilat di gelapnya malam. Namun Wijang 



sama sekali tidak berniat melukai perempuan itu. la ingin 
menangkapnya dan menyadap keterangannya tentang padepokan 
di belakang sekat itu. 

Sementara itu, pertempuran di halaman itupun berlangsung 
dengan sengitnya. Ki Tumenggung Yudatama sendirilah yang 
menghadapi kepercayaan Ki Gede Lenglengan yang bertubuh 
raksasa itu. 

Para perampok yang datang dari Padepokan Watukambang itu 
memang merasa heran, bahwa orang-orang upahan yang 
melindungi orang-orang yang menginap itu ternyata memiliki 
kemampuan yang tinggi. Lebih tinggi dari orang-orang upahan 
yang telah mengundurkan diri itu. 

Sementara itu, orang yang bertubuh raksasa itupun menjadi 
sangat marah. Seorang yang menginap di penginapan itu ternyata 
memiliki ilmu yang tinggi yang mampu mengimbangi ilmunya. 
Pemilik penginapan itu sendiri menjadi heran. Orang-orang 
upahan yang dibawa oleh kedua orang anak muda itu telah 
berbuat jauh lebih banyak dari yang diharapkannya. 

Di hari-hari yang lain, mereka dengan rajin bekerja 
memelihara penginapan itu. Sedangkan pada saat bahaya yang 
menakutkan itu datang, mereka telah menunjukkan kemampuan 
mereka. 

Dalam pada itu, orang-orang yang menginap di penginapan 
itupun benar-benar merasa dilindungi. Meskipun mereka juga 
harus bertempur melawan para perampok, tetapi mereka tidak 
bertempur seorang melawan seorang. Orang-orang yang 
menginap itu dapat saling membantu. Sementara orang-orang 
yang membawa pengawal, bertempur bersama-sama dengan 
pengawal-pengawal mereka. Sedangkan orang-orang upahan yang 
bekerja pada penginapan itu rasa-rasanya berloncatan di 
halaman dengan tangkasnya. Rasa-rasanya mereka berada di 
setiap jengkal tanah di halaman penginapan itu. 

Sementara itu, orang-orang dari Padepokan Watukambang 
yang mendapat beban terberat telah terjerat pada lawan-lawan 
yang tangguh. Orang yang bertubuh raksasa itu ternyata tidak 



segera dapat mengalahkan lawannya yang mengaku bernama 
Resatama itu. Bahkan semakin lama menjadi semakin jelas, 
bahwa Ki Resatama itu mampu mendesak kepercayaan Ki Gede 
Lenglengan. 

Dalam keadaan yang gawat, maka orang bertubuh raksasa 
itupun berteriak, “Nyi Rumi, cepat selesaikan lawanmu itu. 

Jangan merasa belas kasihan lagi. Kita harus segera 
menyelesaikan tugas kita.” 

“Aku akan membunuh tikus kecil ini,” teriak perempuan yang 
disebut Nyi Rumi itu sambil menghentakkan kemampuannya 
menyerang Wijang. 

Tetapi Wijangpun tertawa. Dengan tangkasnya ia meloncat 
menghindar. 

Sementara itu Paksipun berkata kepada lawannya, “Nah, kau 
lihat bahwa perempuan penjual nasi itu tidak bersungguh-sungguh? 
Jika pemimpinmu yang tubuhnya seperti buta ijo itu 
menyebut nama perempuan itu, tentu perempuan itu termasuk 
orang yang terpercaya di lingkungan kalian. Tetapi ia sengaja 
membiarkan kawanku itu memberikan perlawanan sekedarnya, 
karena ia memang menyukainya.” 

“Tutup mulutmu,” teriak laki-laki itu. 

Tetapi Paksi justru tertawa. Katanya, “Jangan merajuk. 

Nampaknya kau tidak akan sempat menyaksikan akhir dari 
permainan perempuan yang kau sebut bakal istrimu itu.” 

Laki-laki yang marah itu telah menghentakkan ilmunya. 
Serangan-serangannya menjadi bertambah garang. Susulmenyusul 
seperti banjir bandang. 

Tetapi justru orang itulah yang terlempar dari arena dan jatuh 
terlentang di halaman. Tongkat Paksi telah mengenai dadanya, 
sehingga dadanya menjadi sangat nyeri dan nafasnya serasa 
terhenti. 

Namun Paksi tidak memburunya. Dibiarkannya orang itu 
berusaha untuk bangkit dan memperbaiki keadaannya. Dengan 
mata menyala dipandanginya Paksi yang berdiri sambil 
memegangi tongkatnya dengan tangan kanannya, sedangkan 



tangan kirinya bertolak pinggang. 

“Bangkitlah, Ki Sanak. Menyerahlah. Barangkali itu akan lebih 
baik bagimu. Seandainya kau berhasil menyelamatkan diri dari 
arena pertempuran ini dan bahkan berhasil kembali ke 
sarangmu, apakah kau tidak akan dihukum oleh pemimpinmu? 
Seorang perampok harus berhasil membawa kembali harta benda 
yang berharga atau mati di arena. Mereka yang kembali tanpa 
membawa hasil rampokannya, justru akan mengalami kesulitan 
yang gawat.” 

“Persetan dengan igauanmu.” 

“Aku adalah salah seorang di antara mereka yang pernah 
menjadi perampok. Ayahku adalah seorang perampok. Kakakku, 
pamanku dan semua laki-laki dalam keluargaku. Tetapi aku lari 
ketika ayah dan kakakku dibunuh oleh pemimpin perampok itu 
karena gagal merampok rumah seorang saudagar kaya. Sejak itu 
aku mendendam kepada semua perampok. Termasuk kau.” 
Telinga orang itu bagaikan disentuh api. Karena itu, maka 
iapun segera meloncat menyerang Paksi dengan garangnya. 
Senjatanya terayun menebas ke arah dada. 

Tetapi senjata itu sama sekali tidak menyentuh sasaran. 

Bahkan demikian senjata orang itu meluncur di depan dada, 

Paksi telah memukul lambung orang itu. 

Orang itu terbungkuk kesakitan. Dengan tangan kirinya orang 
itu menekan lambungnya yang bagaikan terbakar. 

Paksi melihat kesempatan untuk menyelesaikan pertempuran 
itu. la dapat memukul tengkuk orang itu, sehingga orang itu akan 
terkapar mati di halaman penginapan itu. 

Namun ketika Paksi mengangkat tongkatnya, terasa ada 
sesuatu yang menahannya. Orang itu sudah tidak berdaya sama 
sekali, la sudah tidak mampu melawan, menangkis atau 
menghindar. Lebih dari itu, maka mungkin sekali orang itu akan 
dapat memberikan keterangan-keterangan penting tentang 
Padepokan Watukambang. 

Karena itu, Paksi mengurungkan niatnya. Dengan ujung 
tongkatnya Paksipun telah menekan punggung orang itu di 



bawah tengkuknya. 

Orang itu jatuh tertelungkup. Sentuhan ujung tongkat Paksi 
telah membuatnya seakan-akan kehilangan tenaganya dan 
bahkan kemudian kesadarannya. 

Sekejap kemudian, maka orang itupun telah jatuh pingsan. 
Wijangpun melihat apa yang telah dilakukan oleh Paksi. 

Ternyata apa yang dilakukan oleh Paksi itu telah menimbulkan 
gagasan kepadanya untuk memperlakukan perempuan itu 
sebagaimana lawan Paksi. Karena itu, ketika perempuan itu 
menyerang dengan garangnya, Wijang telah melenting ke 
samping. Dengan cepat perempuan itu menggeliat, senjatanya 
terayun dengan derasnya, namun Wijang bagaikan telah hilang 
dari arena. 

Tetapi perempuan itu terkejut ketika ia merasa bahunya 
digamit dari belakang. Demikian ia berputar, maka dilihatnya 
Wijang berdiri di hadapannya. 

Namun perempuan itu tidak sempat berbuat apa-apa. Jari-jari 
Wijang telah menyentuh bahunya, di pangkal lehernya. 

Seperti lawan Paksi, perempuan itupun kehilangan tenaganya. 
Perlahan-lahan ia jatuh di atas lututnya. Namun kemudian ia 
terguling terlentang di tanah. Perempuan penjual nasi megana itu 
telah pingsan. 

Dalam pada itu, Wijang dan Paksi yang telah kehilangan 
lawan-lawannya itupun segera terjun ke medan pertempuran, 
sehingga para perampok itupun semakin mengalami kesulitan. 
Orang yang bertubuh raksasa itu menjadi semakin marah. 

Ketika ia melihat perempuan yang dipanggilnya Nyi Rumi itu 
terkapar, kemarahannya telah membakar ubun-ubunnya. 

Namun orang itu juga menyesali keterangan yang telah 
diberikan oleh Nyi Rumi, bahwa penginapan itu hanya dilindungi 
oleh beberapa orang yang tidak berarti. 

Namun ternyata orang-orang upahan itu adalah orang-orang 
yang berpengalaman dan memiliki ketrampilan jauh lebih baik 
dari orang-orang upahan yang terdahulu. 

Tetapi para perampok itu sudah terlanjur terjun di medan 



yang menjadi bagaikan neraka itu. Bahkan lebih buruk dari 
kedatangan mereka yang pertama kali. 

Tetapi orang bertumbuh raksasa itu tidak dapat meninggalkan 
arena. Jika ia kembali ke padepokan, maka nasibnya justru akan 
menjadi sangat buruk. 

Karena itu, maka dikerahkannya ilmunya. Dihentakkannya 
kekuatannya untuk menyerang pedagang yang memiliki ilmu 
yang tinggi itu. 

Namun kepercayaan Ki Gede Lenglengan itu tidak mampu 
mengimbangi kemampuan Ki Tumenggung Yudatama. Meskipun 
kepercayaan Ki Gede Lenglengan itu mempunyai tenaga dan 
kekuatan yang sangat besar, serta memiliki ilmu yang tinggi dan 
pengalaman yang luas, namun ia telah membentur perlawanan 
seorang tumenggung prajurit Pajang yang terlatih serta 
mempunyai pengalaman yang tidak kalah luasnya dengan orang 
bertubuh raksasa itu. 

Karena itu, maka bagaimanapun juga orang bertubuh raksasa 
itu mengerahkan kemampuannya, namun akhirnya, ia tidak 
dapat mengelak dari satu kenyataan, bahwa ia tidak dapat 
memenangkan pertempuran itu. 

Tetapi orang itu sama sekali tidak mau mendengarkan 
peringatan-peringatan yang diberikan oleh Ki Tumenggung. Orang 
yang bertubuh raksasa itu memang tidak pernah bermimpi untuk 
pada suatu saat ia akan menyerah saat melawan calon 
korbannya. 

Karena itu, maka Ki Tumenggungpun tidak mempunyai 
pilihan lain. Perlawanan orang bertubuh raksasa itu harus 
diakhiri. 

Sebuah teriakan penuh gejolak kemarahan serta umpatanumpatan 
kasar telah mengakhiri perlawanan orang bertubuh 
raksasa itu. 

Dalam pada itu, orang-orangnyapun menjadi kehilangan 
pegangan. Tetapi mereka menyadari apakah yang akan terjadi 
atas diri mereka jika mereka mencoba melarikan diri dan kembali 
ke padepokan. Ki Gede Lenglengan tidak pernah mau 



mengampuni. Orang itu tidak pernah mau mendengarkan 
penjelasan dari para pengikutnya jika mereka terpaksa melarikan 
diri dan kembali ke padepokan. 

Karena itu, sebagian dari para perampok itu memang memilih 
bertempur sampai mati. Namun sebagian yang lain memilih 
menyerah daripada harus kembali menghadap Ki Gede 
Lenglengan atau lari ke manapun. 

Menjelang dini pertempuranpun telah berakhir. Ada enam 
orang perampok yang dapat ditawan. Yang lain telah terbunuh di 
pertempuran. Sedangkan yang melarikan diri, telah memilih lari 
menjauhi padepokan di kaki Gunung Merapi itu. Mereka akan 
menjadi pengembara yang tidak tahu kapan akan berakhir serta 
apa yang akan terjadi atas diri mereka. 

Sementara itu, ada dua orang upahan yang terluka agak 
parah. Tujuh yang lain terluka ringan. Sedangkan dua orang yang 
sedang menginap telah terluka agak parah pula, meskipun tidak 
membahayakan jiwa mereka. Beberapa orang tergores senjata 
sehingga terluka, meskipun hanya luka ringan. 

Pemilik penginapan itu menjadi sibuk. Bersama beberapa 
orang upahan, ia merawat orang-orang yang terluka. 

Dipanggilnya seorang tabib terbaik di padukuhan itu untuk 
segera mengobati orang-orang yang terluka, terutama yang 
terluka parah. 

Dalam pada itu, Wijang dan Paksi telah berbicara dengan Ki 
Tumenggung Yudatama. Bahkan di antara para tawanan itu 
terdapat seorang perempuan yang nampaknya mempunyai 
pengaruh yang besar bagi padepokan itu. 

“Kita akan mengumpulkan mereka yang tertawan,” berkata Ki 
Tumenggung. Ki Tumenggung pun telah menjelaskan pula 
alasannya, kenapa ia tidak memberikan isyarat untuk memanggil 
para prajurit yang berkemah di tepi hutan. 

“Ada tugas khusus untuk mereka.” 

“Tugas apa, Ki Tumenggung?” bertanya Wijang. 

“Aku akan memerintahkan lurah prajurit yang bertugas di 
antara mereka, la harus datang dengan prajurit-prajuritnya, 



dengan ciri-ciri keprajuritannya. Mereka akan dapat membawa 
para tawanan yang ada di penginapan ini ke Pajang. Namun 
mereka harus segera kembali ke perkemahan mereka.” 

Wijang dan Paksi mengangguk-angguk. Mereka mengerti apa 
yang dimaksud oleh Ki Tumenggung Yudatama. 

Sebenarnyalah selagi terjadi kesibukan untuk merawat orang-orang 
yang terluka, seorang lurah prajurit dalam penyamaran 
telah menghadap Ki Tumenggung. Sementara Wijang dan Paksi 
justru telah menghilang dari penginapan itu. 

Ki Tumenggungpun telah memberikan perintah-perintah, apa 
yang harus dilakukannya. 

Dalam pada itu, pemilik penginapan itu memang agak menjadi 
bingung ketika seorang yang menginap di penginapan itu 
bertanya, apakah mereka yang ingin pergi ke Nglungge dapat 
melanjutkan perjalanannya esok pagi sebagaimana direncanakan. 
Selagi pemilik penginapan itu masih menimbang-nimbang, Ki 
Tumenggung yang dikenal sebagai Ki Resatama itupun berkata, 
“Kita akan meneruskan perjalanan esok. Jika aku tidak pergi 
esok pagi, aku akan dapat terlambat.” 

“Tetapi bagaimana dengan pengawalan yang seharusnya kami 
lakukan?” 

“Kenapa? Bukankah tidak ada seorang pengawal pun yang 
terbunuh? Mungkin ada satu dua yang tergores senjata, tetapi 
bukankah mereka telah dapat melakukan tugas mereka?” 

“Jadi siapakah yang akan menjaga para tawanan?” 

“Para tawanan itu diikat saja di batang-batang pohon yang 
kuat,” jawab Ki Resatama. “Mungkin dua atau tiga orang yang 
bekerja di penginapan ini dapat menungguinya, sementara yang 
lain mengantar kami sampai ke sasak.” 

Pemimpin penginapan itu termangu-mangu. Namun beberapa 
orang yang lain sependapat. Bahkan seorang yang terluka 
pundaknya berkata, “Sebaiknya besok kita meneruskan 
perjalanan seperti yang direncanakan. Aku mempunyai janji. Jika 
terlambat, mungkin sekali uang yang sudah di depan hidungku 
akan terlepas.” 



“Baiklah,” berkata pemilik penginapan itu, “aku nanti akan 
berbicara dengan orang-orang yang aku upah untuk mengawal 
penginapan ini serta perjalanan kalian sampai ke sasak 
penyeberangan.” 

Ternyata orang-orang upahan itu tidak berkeberatan untuk 
membagi tugas. Sebagian menjaga para tawanan, sedangkan 
yang lain akan mengantarkan orang-orang yang akan menempuh 
perjalanan ke Nglungge lewat sasak penyeberangan. 

Malam itu, hampir tidak seorang pun yang sempat tidur lagi. 

Apalagi mereka yang terluka. Sedangkan orang-orang yang akan 
melanjutkan perjalanan telah bersiap-siap mengemasi barangbarang 
mereka. Sedangkan orang yang besok akan pulang setelah 
menjual dagangannya di Pasar Manjung di hari pasaran, akan 
meninggalkan penginapan itu pula. 

Namun orang-orang yang menginap di penginapan itu merasa 
cukup terlindungi, meskipun ada di antara mereka yang terluka 
Pagi-pagi menjelang fajar, orang-orang di penginapan itu telah 
dikejutkan oleh kehadiran sekelompok orang yang tiba-tiba saja 
sudah berada di luar dinding halaman penginapan yang rendah. 
Pemilik penginapan itu dengan dua orang pegawainya telah turun 
ke halaman dengan tergesa-gesa. Mereka melihat orang yang 
bertugas di regol telah membuka pintu regol halaman. 

“Siapakah mereka?” bertanya pemilik penginapan dengan 
cemas. Sekilas ia menduga, bahwa orang-orang yang diupahnya 
bekerja padanya itu telah diselundupkan oleh sekelompok 
perampok yang lain, yang ternyata datang kemudian. 

Namun salah seorang pengawal di pintu regol itu menjawab, 
“Sekelompok prajurit Pajang.” 

“Prajurit Pajang?” pemilik penginapan itu terkejut. 

Sebenarnyalah yang memasuki halaman penginapan itu adalah 
sekelompok prajurit yang dipimpin oleh seorang lurah prajurit. 
Dengan tergesa-gesa pemilik penginapan itupun telah 
menemuinya dan berkata, “Selamat datang di penginapanku, Ki 
Sanak.” 

“Aku, Ki Lurah Trunawara datang mengemban tugas.” 



“Tugas apa, Ki Sanak?” 

“Kami mendapat perintah untuk membawa para perampok 
yang tertawan ke Pajang.” 

“Para perampok? Demikian cepat Pajang mendengar peristiwa 
ini dan demikian cepat Ki Lurah sampai di sini?” 

“Petugas sandi kami telah mencium rencana ini sejak kemarin 
sore. Dua orang di antara para perampok itu telah membicarakan 
rencana ini. Petugas sandi itu segera melaporkan kepadaku di 
perkemahan kami. Tetapi kami datang terlambat, meskipun kami 
bergerak cepat. Kami mendapat laporan dari petugas sandi kami 
yang lain, bahwa pertempuran sudah selesai. Para petugas di 
penginapan ini berhasil menghancurkan gerombolan perampok 
itu.” 

“O,” pemilik penginapan itu menarik nafas panjang. Namun la 
sempat juga bertanya, “Di mana perkemahan Ki Lurah, sehingga 
Ki Lurah datang terlambat?” 

Lurah prajurit itu mengerutkan dahinya. Namun kemudian 
iapun berkata, “Apakah Ki Sanak merasa perlu mengetahui di 
mana kami berkemah?” 

“Tidak. Bukan maksudku. Aku hanya ingin mengatakan, 
bahwa Ki Lurah tentu berkemah di tempat yang jauh.” 

“Tidak terlalu jauh. Tetapi perjalanan petugas sandi kami dan 
perjalanan pasukan kami memerlukan waktu.” 

Pemilik penginapan itu tidak bertanya lagi. Namun seorang 
pengawalnya berkata, “Untunglah kami dapat mengatasi sendiri 
keadaan ini. Jika tidak, maka yang Ki Lurah temukan di sini 
adalah mayat-mayat kami.” 

Ki Lurah Trunawara mengerutkan dahinya. Namun sambil 
menarik nafas dalam-dalam iapun berkata, “Kami memerlukan 
kerja sama yang baik dengan mereka yang memerlukan bantuan 
kami. Jika saja kami tahu sejak kemarin, maka kami tidak akan 
terlambat. Tetapi petugas sandi kami baru dapat mencapai 
perkemahan semalam. Kami berharap pada kesempatan lain, 
setiap bentuk kecurigaan terhadap kemungkinan buruk, kami 
dapat diberitahu secepatnya agar kami tidak terlambat.” 



“Tetapi kami tidak tahu, di mana Ki Lurah berkemah.” 

“Kalian tidak perlu mencari aku. Yang aku maksudkan dengan 
kami adalah prajurit Pajang di manapun para prajurit itu 
berada.” 

“Terima kasih, Ki Lurah,” berkata salah seorang upahan yang 
mengawalnya. 

Pagi itu juga, para prajurit Pajang itu telah mengambil dan 
membawa para perampok yang tertawan, termasuk perempuan 
cantik penjual nasi megana yang telah terbangun dari 
pingsannya. 

Demikian para prajurit meninggalkan diri, sebagian dari 
orang-orang yang menginap di penginapan itu akan meneruskan 
perjalanan ke Nglungge. Sebagian lagi memang akan pulang 
setelah seharian menggelar dagangannya di Pasar Manjung. 

Para pengawal pun telah dibagi. Sepuluh orang akan 
mengawal mereka yang akan meneruskan perjalanan. Selebihnya, 
kecuali yang terluka parah, akan menjaga penginapan itu serta 
merawat kawan-kawan mereka. 

Para pengawal yang terluka ringan sama sekali tidak 
menghiraukan luka-luka mereka. Mereka masih saja 
menjalankan tugas mereka dengan baik. 

Namun dalam pada itu, pemilik penginapan itu sudah tidak 
dapat menemukan lagi dua orang anak muda yang menyebut diri 
mereka pengembara. Pada saat pertempuran berlangsung 
keduanya nampak ada di halaman. Namun kemudian keduanya 
telah hilang. 

Sebenarnyalah Wijang dan Paksi telah mengikuti para prajurit 
Pajang yang membawa para tawanan ke Pajang. Wijang dan Paksi 
ingin mendengar dari mereka, apakah di padepokan itu terdapat 
beberapa anak muda yang disebut angkatan mendatang. 

Namun para prajurit itu, setelah menyerahkan para tawanan, 
telah kembali lagi ke dalam tugas mereka di perkemahan mereka, 
di pinggir hutan di dekat Padukuhan Manjung. 

Perempuan penjual nasi itu terkejut ketika di hari berikutnya 
pintu bilik tahanannya terbuka, la melihat dua orang yang telah 



membeli nasi megana di dekat penginapan itu. 

“Kita bertemu lagi Mbokayu,” desis Wijang yang kemudian 
duduk di sebuah amben kayu bersama Paksi, sementara 
perempuan itu duduk di bibir pembaringan di bilik tahanan itu. 
“Siapa kau sebenarnya?” bertanya perempuan itu. 

“Namaku Wijang dan ini adalah adikku, Paksi. Kami adalah 
pengembara yang menempuh perjalanan tanpa akhir.” 

“Omong kosong. Jika kalian benar pengembara, kalian tidak 
akan dapat memasuki barak tahanan ini.” 

Wijang tersenyum. Katanya, “Kau benar. Tetapi bagimu siapa 
pun aku, itu tidak penting.” 

“Lalu, apa maksudmu?” 

“Mbokayu,” desis Wijang. Namun kata-katanya terputus. 

“Jangan panggil aku Mbokayu. Panggil aku Rumi. Kau tentu 
mendengar kawanku itu memanggil namaku.” 

“Baiklah, Rumi. Aku datang untuk minta pertolonganmu.” 
“Pertolonganku? Apa yang dapat aku lakukan? Aku hanya 
seorang penjual nasi.” 

“Mungkin pada suatu hari aku ingin kau menolong membuat 
nasi megana bagi kami. Tetapi kali ini kami ingin tahu, siapa saja 
yang berada di padepokan itu. Bukankah di padepokan itu ada 
beberapa orang anak muda yang sedang ditempa untuk menjadi 
kekuatan bagi angkatan mendatang?” 

“Aku tidak tahu maksudmu.” 

“Rumi, kami ingin tahu, ada beberapa orang anak muda yang 
berada di padepokanmu. Maksudku, anak-anak muda atau 
remaja yang sudah menjelang dewasa, yang ditempa dengan laku 
yang berat. Karena di bahu merekalah perjuangan di masa 
datang akan dibebankan. Tanpa mereka, perjuangan di masa 
mendatang akan terputus.” 

“Aku tidak tahu. Aku tidak pernah berada di padepokan. Aku 
berada di Manjung dan menjual nasi megana setiap hari.” 

“Kau sudah mulai berbohong. Kau tidak menjual nasi megana 
setiap hari,” potong Paksi. “Sementara itu kau sudah sekitar tiga 
bulan tidak berjualan pada saat penginapan itu ditutup. Baru 



kemudian kau mulai berjualan lagi setelah penginapan itu dibuka 
kembali.” 

“Jangan mengigau.” 

“Jangan berkata kasar kepadaku,” potong Paksi. “Kata-kata 
kasar itu akan dapat mendorong seseorang untuk berlaku kasar. 
Lebih baik kita berbicara dengan baik.” 

“Yang kau katakan itu tidak benar.” 

“Jangan membohongi kami. Kami hampir setiap hari berada di 
sekitar pasar itu. Kami tahu banyak hal tentang kau. Tentang 
padepokanmu yang terpisah dari dunia luar oleh sekat yang 
memang sengaja dibuat.” 

“Jika kau sudah tahu, kenapa kau bertanya kepadaku?” 

“Yang ingin aku ketahui adalah khususnya tentang anak-anak 
muda bagi angkatan mendatang.” 

“Aku tidak tahu tentang angkatan mendatang. Aku tidak 
pernah melihat ada anak-anak muda di padepokan itu.” 

“Kami menjadi kecewa. Sebenarnya kami ingin berbicara lebih 
panjang. Tetapi karena kau telah membohongi kami, maka 
agaknya kami lebih baik tidak memperpanjang perbincangan ini. 
Sebab apa pun yang kau katakan, tentu tidak berdasarkan pada 
kebenaran.” 

“Ya,” sambung Wijang, “nampaknya tidak ada gunanya 
pembicaraan kami ini. Tetapi kami akan mencoba berbicara 
dengan calon suamimu.” 

“Orang itu bukan calon suamiku.” 

“Kau tidak usah merasa malu. Bukankah wajar jika seorang 
perempuan yang sudah dewasa itu mempunyai calon suami?” 
“Tidak. Tetapi bukan laki-laki itu.” 

“Orang itu suka kepadamu, la tentu mencintaimu.” 

“Kami kawan bertugas.” 

“Mungkin itu sikapmu. Tetapi sikapnya berbeda. Karena itu, 
maka kami berniat untuk menempatkan kau dan calon suamimu 
itu berdekatan.” 

“Jangan. Jauhkan orang itu daripadaku. Aku tidak 
menyukainya bagaimanapun sikapnya kepadaku.” 



“Jangan begitu. Kau tidak perlu berpura-pura. Kalian perlu 
berbohong tentang keadaan padepokanmu, tetapi kau tidak perlu 
berbohong tentang calon suamimu.” 

“Tidak. Aku berkata sejujurnya.” 

Wijang dan Paksi tertawa. Dengan nada tinggi Paksipun 
berkata, “Kau sudah berbohong tentang hari-harimu pergi ke 
pasar berjualan nasi. Kau sekarang berbohong tentang bakal 
suami. Sehingga aku yakin, bahwa tidak ada yang pernah kau 
katakan apa adanya. Kau adalah seorang yang sangat jauh dari 
kebenaran.” 

“Tidak. Aku bukan seorang pembohong dan suka berpurapura. 
Bukankah wajar jika aku mengemban rahasia dari 
lingkunganku? Tetapi tidak tentang calon suami.” 

“Sudahlah, Mbokayu,” berkata Paksi, “tenanglah. Jika kau 
berbohong dengan mapan dan tegas, maka kebohonganmu tidak 
akan terlalu jelas.” 

“Tidak. Aku tidak bohong.” 

“Sampai ketemu, Mbokayu.” 

“Panggil namaku.” 

“Akupun ragu-ragu, apakah nama itu namamu yang 
sesungguhnya, yang diberikan oleh ayah dan ibumu.” 

“Memang bukan. Aku berkata sejujurnya, namaku yang 
sebenarnya adalah Wigati.” 

Wijang dan Paksi tertawa pula. Di sela-sela derai tertawanya 
Paksipun berkata, “Nah, begitu. Kebohongan yang serta-merta 
memang menimbulkan kesan kelugasan.” 

“Aku berkata sesungguhnya. Aku tidak bohong,” perempuan 
itu berteriak. 

Tetapi Wijang dan Paksi masih saja tertawa. Dengan nada 
datar Wijangpun berkata, “Sudahlah. Jangan berteriak. Tidak ada 
manfaatnya. Kau tidak dapat memaksa kami percaya dengan 
teriakan-teriakanmu itu. Kau adalah salah satu ujud dari seorang 
perempuan yang palsu, pura-pura dan lamis.” 

“Tidak. Tidak. Jangan nilai aku seperti itu. Aku memang 
menyembunyikan rahasia padepokanku. Itu wajar. Tetapi aku 



bukan seorang yang palsu dan berpura-pura.” 

Ketika Wijang dan Paksi melangkah keluar, maka perempuan 
itu berdesis, “Tunggu.” 

Wijang dan Paksi memang berhenti, la melihat perempuan itu 
menutupi wajahnya sambil menahan tangis. 

Wijanglah yang kemudian berkata, “Sekarang kau tawarkan 
air matamu. Kau kira air matamu itu dapat mengelabuhi kami? 
Selamat tinggal. Aku tidak dapat membantumu jika kau 
dihadapkan kepada petugas yang akan memeriksamu.” 

Tangis perempuan itu bagaikan dihentakkan. Seperti 
bendungan yang pecah, air matanya mengalir di sela-sela jarinya. 
“Kenapa kalian tidak membunuh aku saja di medan? 

Kematian yang pantas bagi sebuah perjuangan. Kematian itu 
akan membebaskan dari siksaan yang keji seperti ini.” 

“Siksaan yang keji?” bertanya Wijang. “Kau memang anehaneh 
saja, Wigati. Itu jika benar namamu Wigati. Aku tidak 
menyentuhmu, apalagi menyakitimu. Aku tidak memukulimu 
dengan rotan setelah kau terikat di patok kayu sebagaimana 
dilakukan oleh Ki Gede Lenglengan.” 

Tiba-tiba saja tangis Wigati terputus. Dipandanginya Wijang 
dan Paksi berganti-ganti. Dengan suara bergetar perempuan 
itupun bertanya, “Dari mana kalian mengetahuinya?” 

“Kau merasa aneh, bahwa aku mengetahui rahasia 
padepokanmu yang tersekat itu? Mbokayu, kau tertawan 
sekarang. Mungkin kau tidak akan lepas dalam waktu singkat. 
Karena itu, kau boleh mengetahui, bahwa aku sudah sering 
berada di dalam padepokanmu. Kita memang belum pernah 
bertemu di padepokan itu. Tetapi aku tahu letak sanggar, letak 
bilik untuk menawan orang-orang yang dianggap bersalah oleh Ki 
Gede Lenglengan, bahkan aku tahu di mana dapur padepokanmu 
berada. Aku tahu, bahwa ada tiga buah sumur di lingkungan 
padepokanmu itu. Aku tahu bahwa senggot timba sumur-sumur 
itu bertumpu pada pohon randu.” 

“O.” 

“Aku tahu bahwa bakal suamimu itu keluar dari sekat 



padepokanmu di dini hari, menghubungimu di pasar yang sedang 
ramai sekali karena hari itu hari pasaran.” 

Di luar sadarnya perempuan itu mengangguk-angguk. 

Katanya, “Banyak yang telah kau ketahui.” 

“Banyak. Tetapi belum semuanya. Kami mengharap bahwa 
kau bersikap jujur. Justru karena kau seorang perempuan. 

Tetapi ternyata harapanku itu sia-sia. Aku justru berbicara 
dengan seorang yang dalam segala hal tidak pernah berkata 
sebenarnya.” 

“Jangan menilai aku seperti itu. Sudah aku katakan, 
bukankah wajar jika aku menyembunyikan rahasia 
padepokanku. Tetapi itu adalah bagian dari perjuanganku. Bukan 
karena sifat dan watakku yang palsu dan berpura-pura.” 

“Baik. Baik. Kami akan mencoba mengerti. Tetapi jangan 
salahkan kami jika kami tetap tidak melihat setitik kebenaran 
pun di dalam dirimu.” 

Perempuan itu menangis lagi. Namun Wijang dan Paksi tidak 
menghiraukannya lagi. Keduanyapun kemudian meninggalkan 
bilik itu. 

Sepeninggal Wijang dan Paksi, maka tangis perempuan itu 
meledak lagi, la tidak mendengar pintu biliknya ditutup dan 
diselarak. 

Beberapa lama perempuan itu menangis. Ketika ia terdiam, 
maka ia mendengar selarak pintu biliknya diangkat. Sejenak 
kemudian, pintu bilik itupun terbuka. 

Seorang prajurit memasuki ruang itu sambil membawa makan 
dan minum bagi perempuan itu. 

“Ki Sanak,” berkata perempuan itu. Suaranya dalam sekali. 
Bahkan agak serak dan bergetar. Prajurit yang membawa makan 
dan minum itu termangu-mangu. “Kau kenal kedua orang yang 
tadi memasuki bilik ini?” 

Prajurit itu memandang perempuan itu dengan tajamnya. 

Prajurit itu kemudian bahkan bertanya, “Apakah kau belum tahu 
siapakah mereka itu?” 

“Belum, Ki Sanak.” 



“Yang seorang adalah Pangeran Benawa, putera Kangjeng 
Sultan Hadiwijaya. Yang seorang namanya Paksi. Putera Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada.” 

“Pangeran Benawa dan putera Ki Tumenggung Sarpa Biwada?” 
“Ya, kenapa?” 

Wajah perempuan itu menjadi sangat tegang. Ternyata anak 
muda itu adalah orang terpenting di Pajang setelah Kangjeng 
Sultan sendiri. Sedangkan yang seorang lagi justru menimbulkan 
persoalan di dalam hatinya. Bukankah Ki Tumenggung Sarpa 
Biwada itu salah seorang pemimpin yang berdiri di pihak Harya 
Wisaka? Meskipun perempuan itu belum pernah bertemu dengan 
Ki Tumenggung, tetapi ia sudah pernah mendengar namanya. 
Perempuan itu pun tahu bahwa Ki Tumenggung telah tertangkap, 
justru sebelum Harya Wisaka sendiri. 

Perempuan itu tidak menjawab. Tetapi wajahnya tertunduk 
lesu. 

Sejenak kemudian, prajurit itupun telah keluar dari dalam 
bilik itu. Sementara perempuan yang dipanggil Rumi tetapi 
menurut pengakuannya bernama Wigati itu menjatuhkan dirinya 
menelungkup di pembaringan. 

Makan dan minum yang diletakkan di atas amben kayu itu 
tidak segera menarik perhatiannya. 

Hari itu adalah hari-hari yang basah bagi Wigati. Setiap kali 
air matanya menitik di luar kendali. 

Sebelumnya ia adalah seorang perempuan yang tabah, yang 
ditempa oleh gejolak keinginannya untuk ikut berjuang. Selama 
ini jantungnya bergelora bersama dengan para pengikut Harya 
Wisaka yang lain yang ingin mendesak dan menyingkirkan 
Karebet dari tahta di Pajang. Meskipun ia seorang perempuan, 
tetapi bekal kemampuannya dalam olah kanuragan telah 
menempatkannya pada tempat yang penting di padepokan yang 
dipimpin oleh Ki Gede Lenglengan itu. 

Bahkan justru karena ia seorang perempuan, maka ia 
mempunyai kesempatan yang lebih baik dari seorang laki-laki. 
Ketika malam kemudian turun, terasa betapa sepinya bilik 



tahanan itu. Wigati itu sekali-sekali mendengar para prajurit yang 
bertugas di luar bilik tahanan terbatuk-batuk kecil. Sekali-sekali 
terdengar mereka berbincang perlahan-lahan. Namun kemudian 
sepi kembali. 

Sulit bagi Wigati untuk segera tidur. Terbayang kembali sikap 
kedua orang yang mengaku bernama Wijang dan Paksi. Kata-kata 
merekapun terngiang kembali di telinganya, bahkan seakan-akan 
kata-kata itu telah diucapkan kembali. 

“Apakah aku memang seorang pembohong? Orang yang tidak 
dapat dipercaya? Pura-pura dan lamis?” pertanyaan itu rasarasanya 
bergejolak di dalam dadanya. 

Wigatipun mencoba mencari jawabnya. Sikapnya itu adalah 
sikap yang wajar sebagai seorang yang tengah memperjuangkan 
cita-cita. 

“Aku memang berpura-pura,” Wigati itu menggeram, “tetapi 
itu bukan sikap dan watakku. Itu adalah sikap dan watak yang 
dituntut oleh perjuangan yang sedang berlangsung. Dan bahkan 
akan berlangsung lama sekali.” 

Wigati menutup wajahnya. Namun masih saja nampak di 
angan-angannya sikap kedua orang anak muda yang berbicara 
sambil menertawakannya. 

“Begitu hinakah aku, sehingga aku pantas untuk 
ditertawakannya?” 

Namun Wigati itupun kemudian tertidur karena ia menjadi 
sangat letih setelah menangis dan bergumul dengan dirinya 
sendiri. Namun saat itu terdengar kokok ayam jantan untuk yang 
terakhir kalinya sebelum matahari terbit di hari berikutnya. 

Ketika langit mulai menjadi terang, ternyata Wigati itu telah 
terbangun setelah terlena beberapa saat, lapun kemudian 
mengetuk pintu untuk minta ijin pergi ke pakiwan. 

Seorang prajurit telah membuka pintu itu dan kemudian 
berdua bersama seorang kawannya, prajurit itu mengantar Wigati 
pergi ke pakiwan yang khusus. 

Dalam pengawasan yang ketat, Wigati itupun kembali ke 
biliknya setelah mandi. 



Ketika matahari naik sepenggalah, seorang prajurit telah 
masuk ke dalam biliknya membawa makan dan minumnya. 

Pagi itu, perut Wigati terasa lapar. Karena itu, maka Wigati 
itupun telah makan dan minum meskipun hanya sedikit. 

Demikian Wigati selesai makan dan minum, maka pintu bilik 
itupun telah terbuka lagi. 

Wigati terkejut ketika ia melihat kedua orang yang mengaku 
bernama Wijang dan Paksi itu berdiri di muka pintu. 

Adalah di luar sadarnya, ketika tiba-tiba saja Wigati itupun 
berjongkok sambil menyembah. Katanya, “Hamba mohon ampun 
atas kekasaran hamba, Pangeran.” 

Wijang tersenyum. Sambil melangkah masuk diikuti oleh 
Paksi, Wijangpun bertanya, “Dari mana kau tahu tentang 
kenyataan jatidiriku?” 

“Seorang prajurit yang bertugas menjaga hamba telah 
memberitahukan kepada hamba.” 

“Baiklah. Tetapi apakah kau juga akan menuduhku sebagai 
seorang pembohong?” 

“Tidak, Pangeran. Hamba tahu, bahwa Pangeran tentu sedang 
menyamar ketika Pangeran berada di Manjung. Hambalah yang 
terlalu bodoh untuk tidak dapat membedakan seorang pangeran 
dengan orang kebanyakan.” 

“Jika kau masih dapat membedakan, berarti penyamaranku 
gagal.” 

“Hamba, Pangeran.” 

“Nah, sekarang bangkitlah dan duduklah di pembaringanmu.” 
“Atas perkenan Pangeran.” 

Demikian Wigati duduk, maka Wijangpun bertanya, “Kau juga 
sudah tahu, siapakah adikku ini?” 

“Hamba, Pangeran. Anak muda itu bernama Paksi, putera Ki 
Tumenggung Sarpa Biwada.” 

“Kau pernah mendengar nama Tumenggung Sarpa Biwada?” 
“Pernah, Pangeran.” 

“Nah, putera Ki Tumenggung itu adalah seorang anak muda 
yang melihat kenyataan sehingga ia tidak mengikuti jejak 



ayahnya yang berpihak kepada Harya Wisaka. Sementara itu, kau 
telah mengorbankan segala-galanya, bahkan mempertaruhkan 
nyawamu untuk mendukung gagasan Harya Wisaka. Setelah 
Harya Wisaka tertangkap, kau masih juga melakukan apa yang 
kau sebut satu perjuangan.” 

“Tekad hamba sudah bulat.” 

“Wigati, coba katakan kepadaku, apa yang sebenarnya kau 
perjuangkan?” 

Pertanyaan itu memang mengejutkan. Sejenak Wigati terdiam. 
Pertanyaan itu terngiang kembali di telinganya, “Apa yang 
sebenarnya kau perjuangkan?” 

Wigati itupun menundukkan kepalanya dalam-dalam. Terasa 
dadanya bagaikan tertekan oleh segumpal batu padas. 

Sebelum Wigati itu dapat menjawab, Pangeran Benawa itu 
sudah bertanya pula, “Wigati, jika kau sudah mempertaruhkan 
nyawamu, itu berarti bahwa kau sudah yakin benar akan 
kebenaran langkahmu. Karena itu, kau tentu dapat mengatakan, 
apa yang sebenarnya kau perjuangan? Apakah kau ingin agar 
Harya Wisaka dapat merebut kekuasaan Ayahanda Sultan 
Hadiwijaya, sementara Paman Harya Wisaka sudah tertangkap?” 
Wigati tidak segera dapat menjawab. 

“Apakah yang kau yakini itu juga rahasia?” 

Wigati termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun 
berkata, “Apakah Pangeran masih menginginkan hamba 
mengatakan yang sebenarnya?” 

“Tentu, Wigati. Katakan yang sebenarnya.” 

“Pangeran, hamba adalah seorang anak yatim piatu. Pada saat 
hamba dilahirkan oleh ibu hamba, keluarga hamba telah terkena 
bencana. Ayah hamba telah terbunuh dalam perkelahian antara 
dua orang laki-laki yang memperebutkan ibu hamba meskipun 
ibu hamba telah melahirkan hamba.” 

Wajah Pangeran Benawa menjadi tegang. Sementara itu, 
Wigatipun berceritera lebih lanjut, “Dalam perkelahian itu, ayah 
hamba telah dibantu oleh beberapa orang kawannya. Namun 
orang yang ingin merebut ibu hamba itu adalah seorang yang 



sangat sakti, sehingga ayah hamba dan kawan-kawannya tidak 
dapat mengalahkan laki-laki itu. Bahkan dalam perkelahian itu 
ayah hamba telah terbunuh.” 

“Teruskan Wigati.” 

“Hamba mohon ampun. Tetapi sekali ini hamba berkata jujur. 
Mungkin Pangeran dan Raden Paksi tidak mempercayainya 
karena Pangeran sudah terlanjur menganggap bahwa yang 
terloncat dari mulutku adalah kebohongan semata-mata.” 
“Katakan” 

“Perkelahian itu terjadi di pinggir sebuah sungai yang dalam. 
Tubuh ayah yang sudah tidak berdaya itupun terlempar ke dalam 
sungai itu. Kawan-kawan ayah membutuhkan waktu hampir 
sehari penuh untuk mencari tubuh ayah yang ternyata telah 
membeku. Ayah tidak tertolong.” 

“Lalu apakah ibumu dibunuhnya juga?” 

“Orang itu menginginkan ibu. Karena itu, maka ibu tidak akan 
dibunuhnya. Tetapi ibuku telah membunuh diri.” 

“O,” Wijang dan Paksi mengangguk-angguk. 

“Siapa laki-laki itu?” 

Wigati memandang wajah Pangeran Benawa sekilas. Namun 
Wigatipun segera menunduk dalam-dalam. 

“Siapa laki-laki itu, Wigati?” 

“Hamba mohon ampun, Pangeran.” 

“Katakan. Katakan saja. Aku sudah dapat menduga jawabmu. 
Tetapi aku ingin mendengar kau menyebutnya.” 

“Laki-laki itu bernama Karebet.” 

Wajah Paksi menegang. Jantung Wijangpun tergetar sesaat 
meskipun ia sudah menduga. 

“Yang kau maksud tentu Karebet yang sekarang memegang 
kekuasaan di Pajang, yaitu Ayahanda Sultan Hadiwijaya.” 
“Ampun, Pangeran. Hamba ingin berkata sebenarnya agar 
hamba tidak menjadi orang yang selalu berbohong.” 

“Aku percaya bahwa kau sekarang tidak berbohong, Wigati. 
Tetapi kau tentu tidak dapat melihat sendiri peristiwa itu. Nah, 
siapakah yang menceriterakan peristiwa itu kepadamu?” 



“Ki Gede Lenglengan. Karena sepeninggal ayah dan ibu, aku 
diangkat menjadi anak seorang janda yang menaruh belas 
kasihan terhadap nasib burukku. Janda itu adalah adik 
perempuan Ki Gede Lenglengan.” 

Wijang mengangguk-angguk. Katanya, “Aku percaya bahwa 
kau tidak berniat berbohong. Jika ceritera itu tidak benar karena 
tidak sesuai dengan peristiwa yang sebenarnya, maka bukan 
kaulah yang berbohong. Tetapi Ki Gede Lenglengan.” 

“Ki Gede Lenglengan adalah seorang yang mumpuni, la 
menguasai berbagai macam ilmu. Bukan saja ilmu kanuragan, 
tetapi juga beberapa jenis ilmu yang lain. Ki Gede menguasai ilmu 
bertani, ilmu perbintangan dan berbagai macam ilmu yang lain. 

Ki Gede pun seorang yang memiliki kegemaran membaca kidung 
dan kitab-kitab babad.” 

“Apakah Ki Gede Lenglengan juga seorang yang tahu benar 
akan baik dan buruk?” 

Wajah Wigati menjadi semakin tegang. Namun ia tidak 
menjawab. Kepalanya yang tunduk menjadi semakin tunduk. 
“Wigati, kali ini aku tidak menuduhmu berbohong. Tetapi aku 
menuduh Ki Gede Lenglengan-lah yang berbohong. Meskipun 
mungkin laki-laki yang bernama Karebet itu telah melakukan 
kesalahan, tetapi tentu tidak akan sekeji itu. Jika aku membela 
nama baik Karebet, itu adalah wajar, karena aku adalah 
puteranya. Tetapi bukan sekedar itu. Sebelumnya Ayahanda 
memang pernah menyebut nama Lenglengan. Justru Ayahanda 
pernah mengembara bersama-sama. Tetapi keduanya ternyata 
tidak sejalan. Ketika mereka bertengkar dan bertempur, hampir 
saja Ayahanda membunuhnya. Namun niat itu diurungkannya. 
Sehingga dengan demikian, mungkin sekali Lenglengan itu sangat 
mendendam Ayahanda Sultan Hadiwijaya sampai hari tuanya. 
Nah, kau tahu ceritera selanjutnya.” 

“Maksud Pangeran, Ki Gede Lenglengan telah memfitnah 
Kangjeng Sultan Hadiwijaya?” 

“Ya. Bukankah masuk akal?” 

Wigati menarik nafas dalam-dalam. Tetapi ia tidak segera 



menjawab. Ada semacam keragu-raguan di dalam hatinya. 
Siapakah yang berkata sebenarnya? Ki Gede Lenglengan atau 
Kangjeng Sultan Hadiwijaya? 

“Sudahlah,” berkata Pangeran Benawa, “aku tahu, bahwa kau 
meragukan ceritera Ayahanda sebagaimana aku meragukan 
kebenaran ceritera Ki Gede Lenglengan. Namun seandainya yang 
dikatakan oleh Ki Gede Lenglengan itu benar, itukah alasanmu 
kenapa kau telah menjadi pengikut Ki Gede Lenglengan? 
Membalas jasa atau dibakar oleh dendam?” 

Wigati masih belum menjawab. 

Sementara itu, Pangeran Benawa berkata selanjutnya, “Jadi 
apa yang kau sebut perjuangan itu adalah dorongan nafsumu 
untuk membalas dendam kematian ayah dan ibumu menurut 
ceritera Ki Gede Lenglengan. Bukan berdasarkan atas satu 
keyakinan bahwa Harya Wisaka memang berhak atas tahta 
sepeninggal Harya Penangsang, sehingga perjuangannya perlu 
mendapat dukungan berdasarkan atas rasa keadilan.” 

Jantung Wigati bergetar semakin cepat. Pernyataan Pangeran 
Benawa itu terasa bagaikan menusuk dadanya tembus sampai ke 
punggung. 

“Wigati,” berkata Pangeran Benawa selanjutnya, “jika 
persoalannya adalah dendam, maka penyelesaiannya tentu 
berbeda dari sebuah perjuangan untuk menegakkan keadilan. 
Kalau kau mendendam karena kematian ayah dan ibumu, 
sehingga kau merasa wajib untuk membalas dendam, maka 
persoalannya adalah antara kau dan aku, karena aku adalah 
anak Karebet itu.” 

Wajah Wigati menjadi merah. Namun ketika sekilas ia 
memandang wajah Pangeran Benawa, di wajah itu Wigati sama 
sekali tidak melihat kebencian yang menyala. Pangeran Benawa 
itu masih saja nampak tenang dan bahkan tekanan kata-katanya 
pun tidak berubah. 

Namun tiba-tiba saja Wigati itupun telah berlutut di hadapan 
Pangeran Benawa sambil berkata, “Pangeran, hamba mohon, 
bunuh sajalah hamba. Jika persoalan ini harus kita selesaikan 



dengan ujung senjata, maka aku tidak akan mampu berbuat apaapa 
di hadapan Pangeran. Tetapi jika hamba dianggap sedang 
memperjuangkan satu cita-cita keadilan, maka bagi Kangjeng 
Sultan Hadiwijaya, hamba adalah seorang pemberontak yang 
sudah sepantasnya dihukum mati. Karena itu, jika Pangeran 
menghendaki, hamba rela untuk dibunuh sekarang.” 

Pangeran Benawa menarik nafas panjang. Katanya, “Wigati, 
jika kau dianggap seorang pemberontak, maka bukan akulah 
yang wajib mengambil keputusan hukuman apa yang harus kau 
jalani. Sebaliknya, jika yang ada adalah dendam yang mengalir 
dari ayah kita masing-masing, maka dendam itu akan 
berkepanjangan sepanjang jaman. Dari ayah kepada anaknya. 

Jika tidak ada anaknya, mungkin adiknya, kemenakannya, 
saudara seperguruannya atau bahkan gurunya. Lalu apakah arti 
kematian demi kematian yang beruntun itu?” 

Wigati menundukkan wajahnya sambil mengusap matanya 
yang basah. 

“Wigati,” berkata Pangeran Benawa kemudian, “aku tidak 
sependapat dengan sikapmu itu. Jika aku berbicara tentang 
padepokanmu, dasarnya sama sekali bukan dendam dan 
kebencian. Tetapi kami menganggap bahwa Ki Gede Lenglengan 
adalah bagian dari sebuah pemberontakan. Dan setiap 
pemberontakan harus ditumpas.” 

Wigati tidak menjawab. 

“Itulah sebabnya aku berharap bahwa kau dapat 
membantuku, sebelum aku tahu bahwa kau telah menyimpan 
dendam di hatimu. Namun sekali lagi aku beritahukan 
kepadamu, bahwa Lenglengan memang pernah hampir saja 
dibunuh oleh Karebet, namun ternyata Karebet bukan seorang 
pembunuh.” 

Wigati masih tetap berdiam diri. 

“Baiklah, Wigati, jika kau merasa tidak ada gunanya untuk 
membantuku, membebaskan anak-anak muda itu dari pengaruh 
Ki Gede Lenglengan. Anak-anak muda yang seharusnya jiwanya 
dapat berkembang menjelang masa depan mereka, namun 



mereka telah terkungkung dalam satu bingkai sikap yang salah. 
Anak-anak muda itu akan kehilangan pribadi mereka masingmasing. 
Pribadi yang seharusnya dikembangkan dalam suasana 
yang bebas. Setiap hari dan bahkan setiap saat mereka dijejali 
oleh pikiran-pikiran buruk serta dendam yang tidak 
berkesudahan. Mungkin kepada anak-anak muda itu tidak dapat 
diceriterakan sebagaimana ceritera yang pernah kau dengar dari 
Ki Gede Lenglengan tentang ayah dan ibumu. Tetapi tentu ada 
saja ceritera lain yang dapat diresapkan ke dalam sanubari anak-anak 
muda itu sehingga mereka tumbuh dalam cengkeraman 
dendam dan nafsu yang buas.” 

Wigati semakin menunduk. Tetap ia masih tetap diam. 

“Selamat tinggal, Wigati,” berkata Pangeran Benawa. “Aku 
tidak tahu, apakah kita akan dapat bertemu lagi. Aku harus 
mencari jalan untuk menyelamatkan anak-anak itu dari racun 
yang ditaburkan oleh Ki Gede Lenglengan.” 

Namun ketika Pangeran Benawa itu melangkah ke pintu, 

Wigati itupun berdesis, “Pangeran.” 

Langkah Pangeran Benawa terhenti. 

“Apakah ada di antara anak-anak muda itu yang Pangeran 
kenal sebelumnya?” 

“Kau kenal dengan Raden Suminar?” 

“Jangan sebut nama itu, Pangeran.” 

“Kenapa?” 

“la seorang anak muda yang baik. Baik sekali.” 

“Kau mengenalnya dari dekat?” 

Wigati itu termenung. 

“Sayang sekali. Anak muda yang seharusnya dapat tumbuh 
dan berkembang dengan baik itu harus mati tanpa arti.” 

“Sudahlah Pangeran. Aku mohon.” 

“Nampaknya kematian Suminar membuat dendammu 
semakin dalam.” 

“Aku mohon, Pangeran.” 

“Baiklah. Barangkali kau dapat bertanya kepada Paksi, 
apakah di antara anak-anak muda itu ada yang dikenalnya.” 



“Raden mengenal salah seorang dari mereka?” bertanya 
Wigati. 

“Salah seorang dari mereka adalah adikku.” 

“Adik? Adik Raden sendiri?” 

“Ya. Anak Ki Tumenggung Sarpa Biwada.” 

“O.” 

“Kau mengenalnya?” 

Wigati termangu-mangu. 

Sementara itu Paksipun berkata, “Adikku ada di antara anak-anak 
muda itu. Pada saat terakhir aku bertemu, justru pada saat 
adikku itu berusaha melarikan diri dari kota, ia sudah sampai 
hati untuk mencoba membunuhku. Mencelakakan adik 
perempuannya dan sama sekali tidak menghormati ibu lagi. Aku 
tidak tahu, apa jadinya adikku sekarang setelah berada di 
Padepokan Watukambang. Ki Gede Lenglengan tentu akan 
menyempurnakan sikapnya. Apalagi ia tahu bahwa aku tidak 
sejalan dengan ayah.” 

Wigati menarik nafas dalam-dalam. 

“Salah satu dari mereka yang disiapkan untuk menjadi 
angkatan mendatang.” 

“Apakah yang Raden maksud itu seorang anak muda yang 
bernama Lajer Laksita?” 

“Ya. Lajer Laksita adalah adikku. Di mana ia sekarang?” 

Wigati tidak segera menjawab. 

“Kau tahu di mana Lajer Laksita itu sekarang, Wigati?” desak 
Paksi. “Aku ingin mengambilnya dari tangan Ki Gede Lenglengan. 
Bukan hanya adikku, tetapi anak-anak muda yang lain, agar 
mereka tidak menjadi sekedar tumbal seperti Raden Suminar.” 
Tiba-tiba saja tubuh Wigati itu bergetar. Gejolak yang dahsyat 
telah terjadi di dalam diri Wigati. Seperti segumpal buku kecil 
digoncang oleh gempa, sehingga akhirnya terbelah. 

“Apakah aku harus berkhianat?” tangis Wigati. 

“Tidak,” sahut Pangeran Benawa, “kau tidak berkhianat. 

Tetapi kau justru akan menyelamatkan beberapa orang dari 
kehancuran karena mereka telah kehilangan pribadinya. Dalam 



keadaan wajar, tidak akan mungkin seorang adik seperti Lajer 
Laksita berniat membunuh kakaknya sendiri? Atau kau juga 
menganggap bahwa ajaran seperti itulah yang harus ditrapkan 
kepada angkatan mendatang yang akan meneruskan 
perjuanganmu?” 

“Tidak, Pangeran.” 

“Jika demikian, tolong selamatkan mereka. Ketahuilah, bahwa 
aku mengetahui padepokan yang dipimpin oleh Ki Gede 
Lenglengan itu justru dari Paman Harya Wisaka sendiri. Paman 
Harya Wisaka merasa sangat kehilangan karena kematian Raden 
Suminar. Pamanpun kemudian berpendapat, bahwa jangan ada 
Suminar-Suminar lain lagi yang mengalaminya. Karena itu, 

Paman Harya Wisakapun menyebut sebuah padepokan yang 
dipimpin oleh Ki Gede Lenglengan. Nah, apakah dengan demikian 
Paman Harya Wisaka juga berkhianat? Menurut pendapatku 
tidak. Pada saat terakhir, sebelum Paman Harya Wisaka harus 
memasuki bilik tahanannya, maka ia telah memberikan petunjuk 
yang sangat penting bagi kami.” 

“Pangeran berkata sebenarnya?” 

“Aku berkata sebenarnya.” 

Wigati terdiam sejenak. Namun kemudian iapun berkata, 
“Pangeran Benawa dan Raden Paksi, aku tidak tahu, apakah aku 
berkhianat atau justru menyelamatkan pribadi beberapa orang 
anak muda itu. Tetapi baiklah aku berkata dengan jujur, bahwa 
anak-anak muda itu sudah tidak berada di Padepokan 
Watukambang.” 

Darah Paksi tersirap sampai di kepala. Dengan serta-merta 
iapun bertanya, “Di mana mereka sekarang?” 

“Ki Gede Lenglengan telah memerintahkan membawa anak-anak 
muda itu ke sisi selatan kaki Gunung Merapi.” 

“Di sisi selatan?” 

“Ya.” 

“Kenapa?” 

“Ki Gede nampaknya sudah merasa bahwa padepokannya 
akan diketahui oleh para petugas sandi dari Pajang.” 



“Kenapa Ki Gede Lenglengan berpendapat demikian?” 

“Sejak Harya Wisaka tertangkap, Ki Gede menjadi gelisah. 

Namun setelah sekian lama tidak terjadi apa-apa, maka Ki Gede 
mulai merasa tenang lagi. Bahkan Ki Gede sudah berniat untuk 
membawa anak-anak muda itu kembali ke Padepokan 
Watukambang.” 

“Tetapi niat itu masih belum dilaksanakan.” 

“Belum, Raden.” 

“Kau tahu di mana letak padepokan atau pakuwon atau 
apapun namanya, tempat tinggal anak-anak muda itu?” 
“Sesungguhnyalah aku tidak tahu, Raden. Tetapi ada ancarancar 
yang barangkali dapat Raden pergunakan.” 

“Apakah ancar-ancar itu?” 

“Anak-anak muda itu dititipkan kepada sepasang suami isteri 
yang berilmu tinggi.” 

“Sepasang suami isteri? Apakah nama mereka diketahui?” 

“Aku tidak mengetahuinya.” 

“Ada berapa orang anak muda yang dititipkan kepada 
sepasang suami isteri itu?” bertanya Pangeran Benawa. 
“Semuanya ada enam. Mereka dianggap mempunyai kelebihan 
dibanding dengan beberapa orang yang lain, yang masih tetap 
tinggal di Padepokan Watukambang.” 

“Apakah Lajer Laksita termasuk mereka yang dititipkan di sisi 
selatan kaki Gunung Merapi itu?” 

“Ya, Pangeran.” 

“Tetapi kami belum pernah melihat sekelompok anak-anak 
muda di Padepokan Watukambang. Menurut penglihatanmu, 
berapa orang anak muda yang masih berada di Watukambang?” 
“Enam atau tujuh orang. Tetapi mereka berbaur dengan para 
cantrik yang lain. Anak-anak muda yang tinggal itu dianggap 
tidak mempunyai kelebihan apa-apa, sehingga kedudukan 
mereka dianggap sama saja dengan para cantrik lain.” 

Pangeran Benawa dan Paksipun mengangguk-angguk. Dengan 
nada rendah Pangeran Benawapun berkata, “Baiklah, Wigati. Aku 
mengucapkan terima kasih. Mungkin aku masih akan 



menemuimu lagi untuk mendapatkan beberapa keterangan yang 
lain. Tetapi sampai saat ini keteranganmu sudah cukup. Kau 
sudah menunjukkan kemauanmu untuk mengentaskan anak-anak 
muda itu dari bencana di masa mendatang. Salah satu di 
antaranya adalah Lajer Laksita. Jika anak itu tidak segera 
dibebaskan dari racun yang disuapkan kepadanya setiap hari, 
maka ia akan dapat menjadi musuh bagi keluarganya sendiri 
selain musuh bagi Pajang. Lajer Laksita sudah sampai pada 
tataran yang sangat berbahaya. Anak-anak muda yang lain pun 
tentu sama berbahayanya dengan Lajer Laksita itu.” 

“Kesetiaan mereka jauh lebih tinggi dari kesetiaan kami, 
Pangeran.” 

“Kami sudah menduga. Contohnya adalah Suminar.” 

Wigati menundukkan kepalanya dalam-dalam. Katanya 
dengan suara yang bergetar, “Itulah yang dapat hamba 
sampaikan, Pangeran. Mudah-mudahan dapat berarti bagi 
Pangeran dan Raden Paksi.” 

“Wigati,” berkata Pangeran Benawa kemudian, “apakah lakilaki 
yang menghubungimu itu mengetahui serta sedikit tentang 
suami isteri yang mengasuh anak-anak muda itu?” 

Wigati termangu-mangu sejenak. Ketegangan yang sangat, 
nampak di kerut keningnya. 

Namun iapun kemudian berkata, “Mungkin, Pangeran. Hamba 
tidak tahu, apakah ia termasuk salah seorang yang ikut 
mengantarkan anak-anak muda itu ke sisi selatan kaki Gunung 
Merapi. Tetapi orang itu termasuk mempunyai banyak kesibukan 
di padepokan.” 

“Baik. Aku akan berbicara dengan calon suamimu itu.” 

“Tidak. Sama sekali bukan, Pangeran. Hamba berkata 
sungguh-sungguh. Laki-laki pengecut itu bukan calon suami 
hamba.” 

“Apakah laki-laki itu pengecut?” 

“Maksudku, hatinya mudah tergetar, bahkan goyah, la juga 
bukan seorang pemberani di medan. Tetapi lagaknya seolah-olah 
ia adalah pahlawan di padepokan.” Namun kemudian suaranya 



merendah, “Tetapi ia mendapat banyak kepercayaan dari Ki Gede 
Lenglengan. Bahkan lebih dari kepercayaannya kepadaku, yang 
dianggapnya sebagai kemenakannya sendiri." 

“Aku akan menemuinya, Wigati.” 

Namun di sela-sela isaknya Wigati itu berkata, “Tetapi 
ternyata bahwa Ki Gede Lenglengan benar. Hamba memang tidak 
pantas untuk mendapatkan kepercayaannya. Sekarang hamba 
sudah berkhianat.” 

“Sekali lagi aku katakan kepadamu, Wigati. Kau tidak 
berkhianat. Jika seorang yang tersesat menemukan jalan 
kembali, itu bukan berarti bahwa ia tidak setia kepada jalan 
pilihannya yang sesat itu. Tetapi ia justru telah menemukan 
sepeletik cahaya dari Yang Maha Agung di dalam hatinya. 
Sebagaimana yang kau lakukan, kau telah memberikan 
sumbangan yang sangat besar bagi kemanusiaan, karena dengan 
keteranganmu itu, ada kemungkinan beberapa orang anak muda 
terlepas dari belenggu kajiwan yang dililitkan oleh Ki Gede 
Lenglengan sebagai salah seorang pendukung Harya Wisaka, 
sementara Paman Harya Wisaka sendiri menyadari bahwa anak-anak 
muda itu memang harus dibebaskan.” 

“Tetapi hamba mohon, jangan berkata kepada laki-laki itu, 
bahwa hamba telah memberikan banyak keterangan tentang 
Padepokan Watukambang.” 

“Tentu, Wigati. Tetapi siapakah nama pemimpin kelompokmu 
yang bertubuh raksasa itu?” 

“Kenapa dengan orang itu, Pangeran?” 

“Aku akan mengatakan, bahwa aku telah mendapat 
keterangan dari orang itu.” 

“Di mana orang itu sekarang, Pangeran?” wajah Wigati 
memancarkan kecemasan yang sangat. 

“Sesungguhnya orang itu sudah terbunuh di pertempuran.” 

“Jadi orang itu sudah sungguh-sungguh mati?” 

“Ya. Orang itu terbunuh. Bukankah kau melihat tubuhnya 
yang terkapar di halaman penginapan itu?” 

“Tetapi laki-laki itu juga melihat tubuh orang yang terbunuh 



itu.” 

“Tetapi seperti kau, Wigati. Bukankah kau tidak yakin, apakah 
orang itu benar-benar meninggal atau belum? Bukankah pagi itu 
juga kalian dan beberapa orang yang telah menyerah langsung 
dibawa ke Pajang? Kau dan kawan-kawanmu yang menyerah itu 
tidak sempat melihat kawan-kawanmu yang terbunuh itu 
dikuburkan oleh orang-orang Manjung. Pemilik penginapan itu 
harus mengeluarkan uang cukup banyak untuk menguburkan 
mayat-mayat itu.” 

Wigati mengangguk-angguk. Dengan nada rendah iapun 
menyebut sebuah nama, “Namanya Wira Sidat.” 

“Wira Sidat. Apakah ia seorang yang sangat dekat dengan Ki 
Gede Lenglengan?” 

“la adalah salah seorang kepercayaan Ki Gede Lenglengan.” 

“Kalau saja ia dapat benar-benar tertangkap hidup-hidup.” 

“la tidak akan berkata sepatah pun meskipun mendapat 
tekanan dengan cara apa pun.” 

“Nampaknya ia benar-benar telah mengeraskan hatinya dalam ketersesatannya.” 

“Wira Sidat tidak akan pernah merasa bahwa dirinya telah tersesat.” 

“Ya. Aku mengerti, la justru yakin, bahwa jalan yang ditempuhnya adalah jalan 
kebenaran.” 

Wigati menarik nafas panjang. 

Demikianlah, Pangeran Benawa dan Paksipun segera minta diri dari bilik tahanan 
Wigati. Ketika Pangeran Benawa berdiri di pintu, iapun berkata, “Jangan terlalu cemas. 
Kami akan membantumu pada saat yang kau perlukan.” 

Sejenak kemudian, maka pintu itu telah tertutup kembali. 

Terdengar selarak yang berat telah menyilang pintu bilik tahanan itu. Wigati yang berada 
di dalamnya terhenyak duduk di pembaringannya. 


Jilid 33 



SEMENTARA itu, di luar bilik tahanan Wijangpun berkata kepada Paksi, “Ternyata kau 
benar, Paksi. Anak-anak muda itu tidak berada di padepokan itu lagi.” 

“Jika demikian, kita dapat segera mengambil keputusan tentang padepokan itu.” 

“Ya. Tidak ada pilihan lain. Padepokan itu harus segera dihancurkan. Kekalahan para 

pengikut di penginapan itu akan dapat mengusik 
kemapanan Ki Gede Lenglengan. Sebelum ia 
mengambil sikap, maka sebaiknya kita datang lebih 
dahulu kepadanya.” 

“Apakah sebaiknya kita menemui Ki Tumenggung 
Yudatama?” 

“Aku sependapat. Hari pasaran mendatang, 
padepokan itu 

kita kepung dan mereka yang tidak bersedia 
menyerah, apaboleh buat.” 

Demikianlah, keduanyapun segera menemui Ki 
Tumenggung Yudatama. Untunglah bahwa Ki 
Tumenggung Yudatama berada di barak pasukannya. 

Dengan jelas dan terperinci sesuai dengan keterangan 
Wigati serta pengamatan Wijang dan Paksi selama ia 
mengamati padepokan itu, maka Wijang dan Paksi 
mengusulkan, agar secepatnya padepokan itu 
ditembus oleh pasukan yang telah dipersiapkan. 

“Baiklah, Pangeran. Jika isyarat itu sudah diberikan, maka kitapun akan segera 
mengambil langkah-langkah yang diperlukan.” 

“Pasaran mendatang tinggal dua hari lagi, Ki Tumenggung.” 

“Hari ini aku akan pergi ke penginapan itu. Namun sebelumnya kita akan menghadap 
Kangjeng Sultan untuk memberikan laporan tentang anak-anak muda itu, serta rencana 
kita mengepung Padepokan Watukambang.” 

Demikianlah, Ki Tumenggung Yudatamapun bekerja dengan cepat. Pada saat itu juga 
mereka bertiga telah menghadap Kangjeng Sultan Hadiwijaya, yang menerima mereka 
dengan baik. 

“Lakukan apa yang baik menurut pertimbangan kalian bertiga,” berkata Kangjeng 
Sultan. 

“Hamba mohon restu, Sinuhun,” desis Ki Tumenggung Yudatama. 

“Berhati-hatilah dengan Lenglengan. la seorang yang sekarang tentu memiliki ilmu yang 
sangat tinggi.” 

“Hamba, Sinuhun. Hamba akan berhati-hati.” 

“Jangan hadapi Lenglengan seorang diri. Biarlah Benawa, 

Paksi dan satu dua orang pilihan lainnya bersama-sama Ki 
Tumenggung menghadapinya. Mungkin kalian memerlukan 
kemampuan bersama untuk mengalahkannya. Namun kalian 








juga harus menjaga agar Lenglengan tidak dapat melarikan diri.” 
“Hamba, Sinuhun.” 

“Aku tidak tahu, apakah ada orang lain yang berilmu tinggi di 
padepokan itu.” 

“Hamba sudah menjajagi kemampuan salah seorang 
kepercayaannya. Agaknya kepercayaan Ki Gede Lenglengan yang 
lain pun tidak terpaut banyak dari orang itu.” 

“Tetapi kita tidak tahu, ada berapa orang kepercayaan Ki Gede 
Lenglengan itu.” 

“Hamba akan berhati-hati sekali, Sinuhun. Hamba akan 
membawa orang-orang terbaik sebelum hamba memasuki 
padepokan itu.” 

“Waktumu tinggal sedikit, Ki Tumenggung.” 

“Masih ada dua hari, Sinuhun. Sementara itu sebagian dari 
kekuatan Pajang telah berada di Manjung, Nglungge dan di hutan 
sebelah Padukuhan Manjung.” 

Kangjeng Sultan Hadiwijayapun mengangguk-angguk sambil 
berkata, “Baiklah, Ki Tumenggung. Aku serahkan kepadamu, 
mana yang baik menurut pertimbanganmu, Benawa dan Paksi.” 
“Kami mohon restu, Sinuhun.” 

“Bawa orang-orang terbaik. Lenglengan adalah seorang yang 
tidak dapat dijajagi kemampuannya.” 

“Apakah ada orang yang mampu menjajagi kemampuan 
Pangeran Benawa?” 

“Ah, Ki Tumenggung, aku bukan apa-apa.” 

“Mungkin Benawa memiliki dasar ilmu yang kuat,” berkata 
Kangjeng Sultan, “tetapi ia masih terlalu muda untuk dapat 
mengetahui dan mengatasi, betapa liciknya Lenglengan.” 

“Hamba mengerti, Sinuhun.” 

Demikianlah, maka Ki Tumenggung itupun segera minta diri. 
Waktunya memang sangat sempit untuk mempersiapkan 
serangan yang meyakinkan terhadap sebuah padepokan yang 
kuat sebagaimana Padepokan Watukambang. 

Namun Ki Tumenggung adalah seorang prajurit pilihan. 

Bersama beberapa orang prajuritnya yang terpilih, maka Ki 



Tumenggungpun segera mempersiapkan pasukannya. Namun Ki 
Tumenggung harus sangat berhati-hati, agar persiapannya tidak 
diketahui oleh Ki Gede Lenglengan dan orang-orangnya. 

Dalam pada itu, Wijang dan Paksi telah menghubungi Ki Ajar 
Permati. Bahkan mereka telah mempersilahkan Ki Ajar Permati 
untuk bertemu dan berbicara langsung dengan Ki Tumenggung 
Yudatama. 

“Serahkan Lenglengan kepadaku, Ki Tumenggung,” berkata Ki 
Ajar Permati. 

“Ki Gede Lenglengan adalah seorang yang memiliki ilmu yang 
sangat tinggi, Ki Ajar,” sahut Ki Tumenggung. 

“Aku tahu.” 

“Bahkan Kangjeng Sultan sendiri telah berpesan, agar 
Pangeran Benawa tidak seorang diri menghadapi Ki Gede 
Lenglengan.” 

“Aku pun tentu akan berpesan seperti itu, jika aku sendiri 
tidak dapat menghadapinya. Tetapi bukan karena Pangeran 
Benawa tidak mampu mengimbangi ilmu Ki Gede Lenglengan.” 
“Karena apa menurut perhitungan Ki Ajar?” 

“Kangjeng Sultan tentu mempertimbangkan kelicikan Ki Gede 
Lenglengan. Jika Pangeran Benawa tidak dibenarkan untuk 
menghadapinya sendiri, itu semata-mata untuk menutup 
kemungkinan Ki Gede Lenglengan itu melarikan diri.” 

Ki Tumenggung mengangguk-angguk kecil. Sementara Ki 
Ajarpun berkata, “Seandainya Pangeran Benawa dan Angger 
Paksi bersedia aku pun akan minta agar Pangeran Benawa dan 
Paksi ikut mengawasi agar Ki Gede Lenglengan tidak sempat lari. 
Sementara itu, aku ingin membuat perbandingan ilmu dengan Ki 
Gede Lenglengan itu tanpa orang lain.” 

“Kami mengerti maksud Ki Ajar. Tetapi sebagai seorang 
senapati di medan perang, aku dapat mengambil kebijaksanaan 
sesuai dengan pertimbangan keadaan.” 

“Aku mohon. Selain itu, aku kebetulan bukan seorang 
prajurit.” 

“Meskipun Ki Ajar bukan prajurit, tetapi Ki Ajar akan berada 



di pihak pasukan Pajang. Sedangkan aku adalah senapati yang 
ditunjuk oleh Kangjeng Sultan Hadiwijaya.” 

Ki Ajar menarik nafas dalam-dalam. Namun kemudian 
katanya, “Baiklah, Ki Tumenggung. Aku menyadari sepenuhnya, 
bahwa Ki Tumenggung terikat pada sikap seorang senapati 
perang. Aku berjanji akan tunduk kepada perintah Ki 
Tumenggung.” 

“Terima kasih atas kesediaan Ki Ajar. Di medan pertempuran, 
hanya ada seorang senapati tertinggi yang memegang seluruh 
kendali atas pasukannya. Bahkan Pangeran Benawa dan Paksi 
berada di bawah perintah senapati yang mendapat wewenang dari 
Kangjeng Sultan.” 

“Aku mengerti,” sahut Pangeran Benawa. 

“Baiklah. Kita akan segera menyusun pasukan yang akan 
mengepung padepokan itu.” 

Ternyata bahwa Ki Ajar Permati banyak memberikan 
keterangan yang dapat memberikan gambaran kepada Ki 
Tumenggung Yudatama atas tugas yang sedang diembannya. 
Demikianlah, maka segala sesuatunyapun telah disiapkan 
dengan sebaik-baiknya. Ketika hari pasaran tiba, maka pasar di 
Manjung itu nampak ramai sekali. Demikian pula penginapan di 
Nglunggepun pada hari itu menjadi penuh sebagaimana 
penginapan di Manjung. 

Pasar di Manjung yang terasa sangat ramai itu memang 
menarik perhatian seorang yang dikirim oleh Ki Gede Lenglengan. 
Namun kegagalan yang parah yang baru saja terjadi, telah 
membuat orang itu sangat berhati-hati. Bahkan orang itu tidak 
berani memberikan isyarat kepada Ki Gede Lenglengan, bahwa 
penginapan di Manjung nampak penuh dengan beberapa orang 
saudagar yang membawa harta yang banyak. Pada umumnya 
para saudagar itu membawa seorang atau dua orang pengawal. 
Seperti pada saat perampokan yang gagal beberapa waktu 
sebelumnya, para pengawal itu bersama-sama orang-orang yang 
diupah untuk mengamankan penginapan itu, berhasil 
menghancurkan sekelompok orang yang dikirim oleh Ki Gede 



Lenglengan. 

Orang yang dikirim oleh Ki Gede Lenglengan itu masih 
dibayangi oleh kegagalan yang terjadi. Beberapa orang terbaik 
dari Padepokan Watukambang itu telah hilang dan agaknya 
mereka tidak akan pernah kembali. Bahkan agaknya yang masih 
hidup dan berhasil melarikan diri pun tidak berani lagi kembali 
ke padepokan, karena Ki Gede Lenglengan tentu akan 
menghukum mereka. Bahkan ada di antara mereka yang 
dihukum itu mati terikat pada tiang kayu di halaman bangunan 
utama Padepokan Watukambang. 

Wira Sidat, salah seorang kepercayaan Ki Gede Lenglengan itu 
telah terbunuh. Wigati, yang bagaikan anak sendiri dari Ki Gede 
Lenglengan telah hilang pula. 

Ketika orang yang dikirim oleh Ki Gede Lenglengan itu kembali 
ke padepokan setelah hari menjadi gelap, tidak mengisyaratkan 
agar Ki Gede Lenglengan mengirimkan orang ke Manjung. 

“Kau menjadi ketakutan?” bertanya Wira Sampak, 
kepercayaan Ki Gede Lenglengan yang lain. 

“Bukan begitu, Kang. Tetapi akibat buruk yang dapat timbul 
tidak seimbang dengan kemungkinan baik yang dapat terjadi. 
Yang menginap di penginapan Manjung hanyalah penjual kelapa, 
gerabah dan barang-barang anyaman.” 

“Kau bohong.” 

“Tidak.” 

“Tentu ada beberapa orang saudagar yang menginap.” 

“Aku memang melihat ada orang berkuda yang menginap di 
penginapan itu. Tetapi pada umumnya mereka membawa 
pengawalnya masing-masing.” 

“Kau menjadi silau dan berusaha untuk mencegah agar kita 
tidak datang ke Manjung.” 

“Bukan karena silau. Tetapi menurut perhitunganku, tidak 
baik jika kita malam ini datang ke Manjung. Orang-orang upahan 
itu masih nampak buas. Para Pengawal dari saudagar-saudagar 
berkuda itupun benar-benar telah mempersiapkan diri.” 

“Aku tidak dapat kau takut-takuti.” 



“Kang, kau jangan kehilangan perhitungan. Maaf Kang, jika 
aku menganggap kau terlalu bernafsu untuk mendapat tempat 
terhormat di padepokan ini, tetapi kau tidak mau membuat 
pertimbangan-pertimbangan yang lebih dalam.” 

Orang itu terkejut. Tangan Wira Sampak telah menampar 
mulutnya, sehingga bibirnya terasa menjadi pedih. 

“Jaga mulutmu agar aku tidak mengoyakkannya.” 

Orang itu mengusap mulutnya yang berdarah. Katanya, 

“Terserah saja atas tanggapan Kakang Wira Sampak. Tetapi aku 
sudah berusaha untuk mencegah malapetaka. Sebenarnyalah 
memang ada beberapa orang yang nampaknya saudagarsaudagar 
kaya. Mereka datang berkuda dengan satu atau dua 
pengawal. Tetapi hari ini agaknya justru terlalu banyak orang di 
penginapan. Jika Kakang ingin juga pergi ke Manjung, maka 
Kakang harus mengerahkan terlalu banyak orang dari padepokan 
ini. Aku tidak yakin, bahwa Ki Gede Lenglengan akan 
menyetujuinya. Sedangkan jika yang Kakang bawa hanya 
sebanyak kebiasaan yang kita lakukan, maka akibat yang parah 
itu akan terjadi seperti Kakang Wira Sidat, maka agaknya Kakang 
Wira Sampak pun tidak akan pernah kembali.” 

“Diam kau, pengecut,” bentak Wira Sampak. “Aku bukan Wira 
Sidat yang dungu itu.” 

“Terserahlah kepadamu, Kang.” 

Namun tiba-tiba pembicaraan mereka terhenti. Seorang yang 
rambutnya ubanan datang mendekat. 

“Mari, Kang,” berkata Wira Sampak, “aku sedang menulari 
pengecut ini untuk sedikit mempunyai keberanian.” 

“Aku hanya memberikan pertimbangan kepada Kakang Wira 
Sampak. Terserah kepada Kakang Wira Sampak dan Kakang Sura 
Sangga.” 

Laki-laki yang rambutnya sudah mulai ubanan itupun 
berkata, “Aku sependapat, bahwa malam ini bukan saat yang 
baik untuk turun ke Manjung.” 

“Kenapa, Kakang Sura Sangga?” 

“Manjung memang terlalu ramai hari ini.” 



“Dari mana Kakang tahu? Dari ceritera tikus clurut ini?” 

“Tidak. Ada orang lain yang menceriterakan kepadaku. 

Cakrawara juga baru saja masuk.” 

“Cakrawara?” 

“Ya. la baru saja datang.” 

“Apa katanya?” 

“Manjung terlalu ramai hari ini.” 

“Bukankah keadaan seperti itu yang kita tunggu?” 

“Ya. Tetapi hari ini kesibukan di Manjung agak mencurigakan. 

Di Pajang, Cakrawara melihat kesibukan yang melebihi takaran.” 

“Apakah ada hubungannya?” 

“Aku tidak tahu pasti. Tetapi kita harus berhati-hati. Aku 
sudah bertemu dan berbicara dengan Ki Gede Lenglengan. Ki 
Gede juga tidak berminat untuk memerintahkan sekelompok di 
antara kita pergi ke Manjung.” 

Wira Sampak itu menarik nafas panjang. Katanya, “Tentu 
tidak ada hubungannya antara kesibukan di Manjung dan 
kesibukan di barak prajurit itu. Jika hari ini Manjung menjadi 
semakin ramai, karena para pedagang, para saudagar dan orang-orang 
yang akan melintas merasa Manjung telah aman setelah 
orang-orang upahan di penginapan itu berhasil menggagalkan 
usaha saudara-saudara kita mengumpulkan dana bagi 
perjuangan masa depan kita.” 

“Mungkin kau benar, Sampak. Tetapi bukankah waktu kita 
masih panjang. Kita tidak terlalu tergesa-gesa sehingga 
menempuh jalan yang sangat berbahaya. Manjung yang baru saja 
merasa menang itu akan menyambut kedatangan kita dengan 
hangat jika kita datang malam ini. Seandainya kita berhasil juga, 
tetapi korban kita akan terlalu banyak dibandingkan dengan hasil 
yang akan kita peroleh.” 

Wira Sampak menjadi sangat kecewa. Tetapi ia tidak dapat 
memaksakan kehendaknya. Selain orang yang bertugas 
mengawasi keadaan di Manjung itu, Cakrawara juga telah 
memberikan beberapa pertimbangan sehingga Ki Gede 
Lenglengan tidak bermaksud memerintahkan sekelompok orang-orangnya 



untuk pergi ke Manjung. 

Bahkan dalam pada itu, Cakrawara telah minta kepada Ki 
Gede Lenglengan untuk mempersiapkan orang-orangnya 
menghadapi segala kemungkinan yang dapat terjadi di 
padepokannya. 

“Padepokan kami tersekat dari dunia luar,” berkata Ki Gede 
Lenglengan. “Tidak ada orang yang pernah menjamah daerah ini.” 
“Jangan menjadi lengah. Mungkin saja orang-orangmu yang 
tertangkap ketika kau gagal menguasai penginapan di Manjung 
itu berceritera tentang padepokanmu ini.” 

“Tidak ada yang akan berceritera. Mungkin ada orang-orangku 
yang tertangkap. Tetapi aku yakin, bahwa tidak seorang pun di 
antara mereka yang akan berkhianat.” 

“Kau terlena dalam mimpimu itu, Ki Gede. Tetapi apa 
salahnya jika kita menjadi lebih berhati-hati?” 

Ki Gede tertawa. Katanya, “Baik. Baik. Aku akan 
memerintahkan beberapa orang mengawasi jalan yang melintasi 
sekat itu. Jalan yang tidak pernah dikenal oleh siapa pun kecuali 
orang-orangku sendiri.” 

“Bukankah kau tidak akan dirugikan jika kau perintahkan 
beberapa orang pergi ke sekat itu?” 

“Ya. Ya. Aku mengerti.” 

Ki Gede Lenglengan memang memanggil seorang 
kepercayaannya. Seorang yang tubuhnya terhitung pendek. 

Tetapi orang itu nampaknya sangat cekatan. 

“He, Ajak Bungkik,” berkata Ki Gede Lenglengan ketika orang 
yang bertubuh pendek itu datang menghadap, “pergilah ke sekat 
padepokan kita bersama dua atau tiga orang. Awasi. Kau tahu 
apa yang harus kau lakukan jika ada orang yang mendekat.” 
“Untuk apa sekat itu diawasi, Ki Gede?” 

Ki Gede Lenglenganpun membentak, “He, dungu. Kita harus 
berhati-hati. Setelah kegagalan kita di Manjung, maka mungkin 
sekali ada satu atau dua orang yang tertangkap.” 

“Kenapa jika ada di antara kita yang tertangkap? Apakah kita 
mencemaskan kemungkinan bahwa di antara mereka ada yang 



berkhianat dengan menunjukkan rahasia sekat itu?” 

“Ya,” yang menyahut adalah Ki Cakrawara, “hal itu mungkin 
saja terjadi.” 

Orang bertubuh pendek yang disebut Ajak Bungkik itu 
tertawa. Tetapi suara tertawanyapun terputus ketika Ki Gede 
Lenglengan membentaknya, “Kenapa kau tertawa?” 

Ajak Bungkik itu menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Ki 
Gede, adakah seorang di antara kita yang berani menyebut 
rahasia tempat ini? Mereka yang berani menyebut rahasia ini 
akan terkutuk, bukan saja sepanjang hidupnya, tetapi di 
dunianya yang lain, ia pun akan terkutuk sepanjang waktu. 
Tanpa henti.” 

Ki Gede Lenglengan mengangguk-angguk. Katanya, “Kau 
benar Bungkik. Tetapi jika ada di antara mereka itu orang-orang 
gila yang tidak yakin akan kutukan itu?” 

“Baik, Ki Gede. Aku akan pergi ke sekat itu.” 

“Dengar, Bungkik,” berkata Ki Cakrawara, “aku melihat 
kegiatan sekelompok prajurit di Pajang. Aku pun melihat 
Manjung menjadi sangat ramai melebihi takaran.” 

“Pergilah, Bungkik. Mungkin ada gunanya kau berada di sekat 
itu. Tetapi ingat, jika kau bertindak, kau harus yakin bahwa 
tindakanmu itu tuntas. Jika kau ragu, lebih baik kau 
bersembunyi saja.” 

“Aku mengerti, Ki Gede.” 

Ajak Bungkik itupun kemudian telah pergi menemui beberapa 
orang kawannya. Kepada mereka, Ajak Bungkik itu telah 
menyampaikan perintah Ki Gede Lenglengan untuk pergi ke 
sekat. 

“Perintah seperti ini belum pernah diberikan oleh Ki Gede,” 
berkata seorang kawannya. 

“Ki Cakrawara yang mengusulkannya. Tetapi aku dapat 
mengerti kecemasan Ki Cakrawara itu. la baru saja datang dari 
Pajang, la seorang yang sangat berhati-hati.” 

“Baiklah. Tetapi siapa saja yang akan pergi bersama kita?” 

“Tiga atau empat orang.” 



Tetapi ketika mereka menyampaikan perintah itu kepada 
seorang yang bertubuh tinggi besar dan berdada bidang, maka 
orang itu berkata, “Tunggu sebentar. Aku makan dulu. Sore tadi 
aku belum makan.” 

“Tetapi ini sudah hampir tengah malam. Kita akan sampai di 
sekat itu sedikit tengah malam.” 

“Biasanya juga tidak pernah diawasi. Tidak akan ada apa-apa. 
Tidak ada orang yang pernah menyentuh lingkungan kita.” 

“Ki Cakrawara mencemaskan salah seorang di antara kita 
yang tertangkap akan membuka rahasia.” 

“Tidak akan terjadi. Tidak seorang pun di antara kita yang 
akan membiarkan dirinya terkutuk selama-lamanya.” 

“Tetapi cepatlah sebelum Ki Gede Lenglengan tahu, bahwa kita 
masih berada di sini. Bukan karena rahasia sekat itu. Tetapi 
karena kita tidak segera melakukan perintahnya.” 

“Jika demikian, biarlah nasiku aku bawa saja. Aku dapat 
makan di mana saja.” 

Sebenarnyalah, ketika mereka berangkat meninggalkan 
padepokan untuk pergi ke sekat, malam pun telah sampai ke 
pertengahannya. Embun pun telah mulai menitik dari dedaunan. 
Rumput-rumput yang tumbuh di tanggul-tanggul parit telah 
mulai basah. Di tengah-tengah sawah, di dedaunan padi, beribu 
kunang berkeredipan seperti beribu bintang yang bergayut di 
langit. 

“Dinginnya,” desah seorang yang berperut buncit. 

Ajak Bungkik tertawa pendek. Katanya, “Kau sakit-sakitan 
saja selama ini.” 

“Aku tidak sakit-sakitan,” jawab orang yang kedinginan. 

“Justru kulitku masih peka terhadap perubahan cuaca.” 
Kawan-kawannya yang mendengarnya tertawa berbareng. 
Dalam pada itu, mereka yang mendapat tugas untuk 
mengawasi sekat itu berjalan dengan malas menuruni kaki 
Gunung Merapi. Di sebelah-menyebelah bulak yang luas 
membentang sampai ke ujung cakrawala. 

Namun sebenarnyalah bahwa mereka telah terlambat. 



Menjelang tengah malam, orang terakhir dari kelompok terakhir 
prajurit Pajang telah memasuki lingkungan yang tersekat itu. 
Mereka mengikuti Pangeran Benawa dan Paksi yang sudah 
mengenal lingkungan itu dengan baik. 

Pasukan Pajang itupun kemudian merayap di belakang 
gerumbul-gerumbul perdu, menyusuri sekat yang memanjang, 
menjauhi jalan utama di padepokan yang seakan-akan terpisah 
dari dunia di sekitarnya itu. Merekapun kemudian berhenti di 
pategalan yang rimbun, mengatur diri. 

Dengan jelas dan terperinci, Pangeran Benawa menguraikan 
medan yang akan mereka hadapi. 

Dengan demikian, maka Ki Tumenggung Yudatamapun segera 
memberikan perintah-perintah. Padepokan itu harus terkepung. 
Tidak seorang pun yang boleh lolos. Apalagi Ki Gede Lenglengan. 
“Aku akan berada di dekat Ki Ajar Permati,” berkata Ki 
Yudatama. “Demikian pula aku minta Pangeran Benawa dan 
Paksi juga ikut mengawasi agar Ki Gede Lenglengan tidak luput 
dari tangan kita.” 

Setelah memberikan perintah-perintahnya kepada para 
prajurit, maka Ki Yudatamapun kemudian berkata, “Sekarang, 
bergeraklah. Hati-hati. Kita tidak boleh kehilangan kesempatan 
terbaik ini.” 

Namun dalam pada itu, Paksipun berkata, “Ki Tumenggung, 
meskipun menurut keterangan yang kami dapatkan, anak-anak 
muda yang dicadangkan bagi angkatan mendatang itu tidak ada 
di sini, namun aku minta agar para prajurit tetap melihat 
kemungkinan itu. Jika mereka menemui anak-anak muda dalam 
kelompok tertentu, aku mohon, agar mereka mendapat perlakuan 
yang khusus. Mungkin mereka adalah anak-anak muda yang 
sedang diracuni otaknya itu.” 

“Bukankah kau ingin mengatakan, bahwa kita jangan 
mengganggu adikmu?” 

“Seperti itu, Ki Tumenggung. Tetapi tidak seutuhnya. Selain 
adikku, maka anak-anak muda itu juga harus mendapat 
perlakuan khusus.” 



“Baik. Aku akan memerintahkannya kepada setiap pemimpin 
kelompok.” 

Sejenak kemudian, maka pesan-pesan terakhirpun telah 
diberikan. Serentak, para prajurit itupun mulai bergerak sesuai 
dengan petunjuk-petunjuk yang telah mereka terima. 

Di malam yang gelap, kelompok-kelompok prajurit itu telah 
merayap di sepanjang pematang, mendekati sebuah padepokan 
yang terhitung besar, justru berada di dunia yang seakan-akan 
terpisah dari dunia yang lain. 

Mereka semuanya, termasuk Ki Tumenggung Yudatama belum 
pernah melihat lingkungan itu. Tetapi petunjuk dan ancar-ancar 
yang diberikan oleh Pangeran Benawa dan Paksi demikian 
jelasnya, sehingga seakan-akan mereka merasa pernah datang 
mengunjungi dunia yang terpisah itu. 

Malampun semakin lama menjadi semakin dalam. Semua 
prajurit Pajang telah berada di tempatnya. Mereka tinggal 
menunggu isyarat sebagaimana disepakati. Panah sendaren. 

Ki Tumenggung Yudatama telah mengisyaratkan pula kepada 
para prajuritnya, bahwa mereka dapat memanfaatkan saat-saat 
terakhir untuk sekedar beristirahat menjelang fajar menyingsing. 
Dalam pada itu, Ajak Bungkik dan kawan-kawannya yang 
berada di mulut sekat yang memisahkan dunianya dengan dunia 
di luarnya, duduk terkantuk-kantuk di atas sebongkah batu yang 
besar. Dengan mata yang separo terpejam, orang yang bertubuh 
tinggi, berbadan besar itupun berkata, “Untuk apa kita berada di 
sini sampai fajar merekah? Kita bukan orang-orang yang 
menyempatkan diri mengagumi terbitnya matahari di pagi hari.” 
“Pada saat terang tanah, kita kembali,” berkata orang yang 
perutnya buncit. 

“Tidak,” sahut Ajak Bungkik, “kita akan berada di sini sampai 
matahari terbit. Setelah itu, baru kita yakin bahwa tidak ada 
orang yang menyusup memasuki lingkungan ini.” 

Yang lain tidak membantah. Tetapi orang yang bertubuh tinggi 
besar itu justru berbaring di atas baru yang besar meskipun 
sambil menggeramang, “Batunya basah. Apakah tadi di sini 



hujan?” 

“Kau benar-benar bodoh. Batu itu tidak basah karena hujan. 
Tetapi oleh embun.” 

“O,” orang itu tidak menghiraukannya. Hanya beberapa saat 
saja kemudian ia sudah mendengkur. 

Ketika seorang kawannya akan membangunkannya, Ajak 
Bungkik itu berkata, “Biar saja. Bukankah kita tidak berbuat 
apa-apa?” 

“Apakah aku juga boleh tidur?” bertanya orang itu. 

“Tidurlah,” jawab Ajak Bungkik. 

Orang itu memang benar-benar akan berbaring. Tetapi 
ternyata tidak ada tempat yang kering, sehingga akhirnya ia 
duduk saja sambil memeluk lututnya. 

Dalam pada itu, langitpun mulai menjadi terang. Cahaya 
merah nampak membayang di atas cakrawala di sebelah timur. 
“Sudah siang,” berkata orang yang perutnya buncit. 

“Kenapa kita harus tergesa-gesa,” sahut Ajak Bungkik. 

Orang yang perutnya buncit itu tidak menyahut. 

Dalam pada itu, Ki Tumenggung Yudatamayang sudah berada 
di tempat yang ditentukan, telah memanggil dua orang 
penghubungnya. Dari tempatnya, Ki Tumenggung telah melihat 
remang-remang padepokan yang terhitung besar itu dikelilingi 
oleh dinding yang kokoh. 

“Fajar sudah menyingsing,” berkata Ki Tumenggung Yudatama 
yang mengambil keputusan untuk menyerang padepokan itu 
setelah fajar. Ki Tumenggung mempertimbangkan, bahwa para 
penghuni padepokan itu tentu telah mengenal medan jauh lebih 
baik dari para prajuritnya, sehingga jika pertempuran terjadi 
malam hari, prajuritnya akan mengalami kesulitan menghadapi 
medan. 

Karena itu, untuk mencari keseimbangan atas medan, maka 
Ki Tumenggung telah menentukan bahwa serangan akan dimulai 
setelah fajar. 

Setelah semuanya dianggap mapan, maka Ki Tumenggungpun 
bertanya kepada Ki Ajar Permati, “Bagaimana menurut 



pertimbangan Ki Ajar?” 

“Aku kira saatnya sudah tepat, Ki Tumenggung.” 

“Baiklah. Aku akan memerintahkan para penghubung yang 
bertugas untuk melepaskan panah sendaren.” Lalu katanya 
kepada Pangeran Benawa dan Paksi, “Aku mohon Pangeran 
Benawa mempersiapkan diri. Aku akan segera mulai.” 

“Baik, Ki Tumenggung.” 

“Dan kau juga, Paksi.” 

“Ya, Ki Tumenggung.” 

Ki Tumenggungpun kemudian telah mengangkat tangannya, 
sementara itu lima orang telah bersiap dengan busur dan panah 
sendarennya. 

Ketika Ki Tumenggung Yudatama menurunkan tangannya, 
maka kelima anak panah sendaren itupun telah meluncur 
dengan cepat ke udara. 

Sejenak kemudian, dengung anak panah sendaren itupun 
telah menggetarkan udara di atas padepokan yang letaknya 
terpencil itu. 

Seluruh isi padepokan yang sudah terbangun terkejut 
mendengar suara sendaren itu. Yang masih tidur karena bertugas 
di malam hari telah terbangun pula. 

“Ada apa ini?” bertanya Ki Gede Lenglengan yang juga sudah 
bangun. 

Dengan tergesa-gesa Ki Cakrawarapun menemui Ki Gede 
sambil berkata, “Ki Gede, ternyata kecurigaanku atas kesibukan 
para prajurit serta kesibukan di Manjung yang melampaui 
takaran itu terbukti sekarang.” 

“Terbukti bagaimana?” 

“Kau dengar suara panah sendaren?” 

“Ya. Aku dengar.” 

“Apa artinya menurut pendapatmu?” 

“Akan ada serangan.” 

“Kau benar.” 

Ki Cakrawara menarik nafas dalam-dalam, sementara Ki Gede 
Lenglengan itupun berkata, “Lalu setelah aku mengakui 



kebenaranmu, maka kita akan bertempur melawan mereka.” 

“Ya. Tetapi apa kerja Ajak kerdil itu, he?” 

“Mungkin Ajak Bungkik itu sudah mati dibunuh orang-orang 
yang datang itu.” 

“Mungkin,” desis Ki Cakrawara. 

Dalam pada itu, beberapa orang kepercayaan Ki Gede berlarilari 
menemuinya. 

“Bukankah suara itu suara panah sendaren?” bertanya Wira 
Sampak. 

“Ya,” jawab Ki Gede Lenglengan. 

“Apa yang sebaiknya kita lakukan sekarang, Ki Gede?” 

“Pertanyaan yang bodoh. Bukankah kita semua sudah tahu, 
bahwa kita harus segera bersiap dan menghadapi mereka?” 

“Apakah kita harus mengerahkan semua kekuatan, Ki Gede? 
Bagaimana dengan orang-orang yang selama ini kita pekerjakan 
di padepokan ini?” bertanya Sura Sangga. 

“Bukankah sebagian dari mereka sudah mulai dapat kita 
percaya bahwa mereka akan bertempur untuk kita?” 

“Ya. Sebagian.” 

“Mereka yang masih sangat meragukan, masukkan saja ke 
dalam bilik tahanan. Tutup semua pintu dan selarak dengan 
kuat.” 

“Baik, Ki Gede.” 

“Kita harus bergerak cepat, Ki Gede,” berkata Ki Cakrawara. 

“Ya. Tetapi orang-orangku tidak menduga bahwa hal seperti 
ini akan terjadi.” 

“Kita harus segera mengatur pertahanan sebaik-baiknya.” 

Ki Gede Lenglenganpun kemudian telah memberikan perintahperintah 
kepada beberapa orang kepercayaannya yang datang 
menemuinya. Pada umumnya mereka merasa gelisah. Peristiwa 
itu demikian tiba-tiba saja dihadapkan di muka hidung mereka. 

Namun pengalaman mereka yang luas telah dapat menuntun 
mereka untuk segera berada di tempat-tempat yang penting 
untuk mempertahankan padepokan mereka. 

Tetapi para prajurit telah bergerak dengan cepat. Ketika 



sekelompok orang di dalam padepokan itu bergerak untuk 
menutup pintu gerbang yang terbuka, maka beberapa orang 
prajurit telah berada di pintu gerbang, sehingga pertempuranpun 
segera terjadi. 

Sura Sangga yang berdiri di halaman depan itupun telah 
meneriakkan aba-aba. Sementara Wira Sampak memimpin 
sekelompok orang di bagian belakang padepokannya. Sedangkan 
kepercayaan Ki Gede Lenglengan yang lain, telah berteriak-teriak 
di antara barak-barak di padepokan itu. Namun sebagian dari 
mereka telah memasukkan beberapa orang pekerja yang masih 
dianggap meragukan ke dalam bilik tahanan yang memanjang 
namun tertutup rapat. Pintu-pintunyapun telah diselarak dengan 
kuat. Beberapa orang masih juga mendapat perintah untuk 
menjaga orang-orang yang masih dianggap meragukan itu. 

Dalam pada itu, Ajak Bungkik masih berada di sekat yang 
memisahkan padepokannya dengan dunia luar, la tidak 
mendengar suara panah sendaren yang dilontarkan oleh para 
penghubung prajurit Pajang itu. Karena itu, Ajak Bungkik itu 
masih saja berada di tempatnya. 

Baru kemudian, setelah langit menjadi semakin terang, iapun 
mengajak kawan-kawannya untuk kembali ke padepokan. 

Namun seorang di antara kawan-kawannya itupun bertanya, 
‘Apakah tidak mungkin, seseorang atau sekelompok orang 
memasuki sekat ini di siang hari?” 

“Tidak. Orang-orang tersesat mungkin saja memasuki 
lingkungan kita meskipun ia tidak gila. Namanya saja juga 
tersesat. Artinya, ia tidak tahu di mana ia berada dan ke mana ia 
harus pergi.” 

“Tetapi mereka tidak akan menemukan jalur jalan untuk 
melampaui sekat yang rumit itu.” 

“Mungkin justru tanpa disengaja.” 

“Kau tidak yakin, bahwa sekat itu telah memisahkan kita dari 
dunia luar?” Ajak Bungkik mulai menjadi jengkel. 

Kawan-kawannya tidak menjawab. Jika Ajak Bungkik itu 
marah, maka ia tentu akan mengajak bertengkar dan kemudian 



menantang berkelahi. Di antara mereka, bahkan yang bertubuh 
raksasa itu, tidak akan ada yang dapat mengalahkan Ajak 
Bungkik. 

Dengan demikian, maka pembicaraan merekapun terputus. 
Mereka berjalan saja seenaknya sambil menikmati segarnya 
udara pagi di kaki Gunung Merapi. 

Burung-burung liarpun terdengar berkicau dengan gembira. 
Suaranya mengumandang menyusup di antara dedaunan. 

Ajak Bungkik itu menarik nafas panjang. Jarang sekali ia 
sempat memperhatikan, betapa segarnya udara pagi di kaki 
Gunung Merapi itu. Bahkan tiba-tiba saja Ajak Bungkik itu 
terkejut melihat ujung Gunung Merapi yang menjadi merah 
menyala. Seakan-akan ujung gunung itu sedang membara. 

“He, apa yang terjadi?” 

“Ada apa?” bertanya kawannya. 

“Kenapa ujung Gunung Merapi itu?” 

“Apakah kau belum pernah melihatnya?” 

Ajak Bungkik itu terdiam. Sementara kawannya berkata, 
“Sebentar lagi matahari akan terbit. Sinarnya sudah mulai 
terlempar ke ujung gunung itu. Warna merah itu akan menjalar 
menuruni tebing. Namun kemudian akan hilang dengan 
sendirinya jika matahari kemudian sudah mulai nampak.” 

Ajak Bungkik itu mengerutkan dahinya. Tiba-tiba saja 
jantungnya menjadi berdebar-debar. Menurut perasaannya, alam 
pagi itu menjadi sangat ramah kepadanya. Oleh hembusan angin 
pagi, daun padi yang hijau segar itu seakan-akan melambaikan 
tangannya, mengucapkan selamat jalan kepadanya. 

“Aku tidak akan pergi ke mana-mana,” tiba-tiba saja Ajak 
Bungkik itu berdesis. 

“Apa yang kau katakan?” bertanya kawannya yang mendengar 
desis Ajak Bungkik itu, tetapi tidak jelas bunyinya. 

“Tidak apa-apa,” sahut Ajak Bungkik itu. 

Semakin lama, merekapun menjadi semakin dekat dengan 
padepokan mereka yang tertutup di tempat terpencil itu. 

Dalam pada itu, pertempuran sudah berlangsung dengan 



sengitnya. Terutama di pintu gerbang. Sekelompok prajurit 
berusaha menembus pintu gerbang yang akan ditutup itu. 

Namun para prajurit dengan cepat dapat mencegahnya, sehingga 
pertempuran telah terjadi. 

Sementara itu, beberapa orang prajurit yang lain berusaha 
untuk memasuki padepokan itu dari pintu butulan. Ada beberapa 
pintu butulan yang sempat ditutup dan diselarak dari dalam. 
Namun para prajurit itu berusaha untuk memecahkan pintu 
butulan itu. 

Adalah satu kelengahan, bahwa orang-orang padepokan itu 
merasa bahwa tempatnya tidak akan terusik. Karena itu, maka 
pintu gerbang maupun pintu-pintu butulan tidak dibuat cukup 
kuat sehingga mudah dipecahkan. 

Seorang prajurit yang bertubuh tinggi besar mengayunkan 
kapaknya untuk memecah pintu butulan itu. Sekali dua kali, 
kapaknya masih belum berhasil. Namun kemudian daun pintu 
regol butulan itupun mulai pecah. 

Dalam pada itu, sekelompok pengikut Ki Gede Lenglengan 
telah bersiap-siap di belakang pintu regol butulan itu untuk 
menyongsong para prajurit yang akan segera memasuki halaman 
samping padepokan yang untuk beberapa lama terpisah dari 
dunia di sekitarnya. 

Demikianlah, maka beberapa saat kemudian, pintu regol 
butulan itupun benar-benar telah pecah. Demikian pintu itu 
roboh, maka ujung-ujung senjatapun telah mencuat dari 
belakang pintu yang roboh itu. 

Tetapi para prajuritpun telah siap menghadapinya. 

Sekelompok prajurit yang membawa perisai di tangan kirinya, 
bergerak maju sambil melindunginya dirinya. 

Ternyata bahwa para pengikut Ki Gede Lenglengan di pintu 
gerbang butulan itu sulit untuk membendung arus yang 
mendesak dari luar, yang datang melanda dengan derasnya 
seperti arus air yang meluap dari bendungan yang dadal. 

Dengan demikian, maka pertempuranpun mulai merembes ke 
dalam lingkungan padepokan. Sementara para prajurit belum 



berhasil menembus pertahanan di pintu gerbang utama, karena 
para pengikut Ki Gede Lenglengan mempertahankan mati-matian, 
sekelompok prajurit yang lain telah berhasil masuk ke dalam 
padepokan lewat regol butulan. 

Seorang penghubungpun segera memberitahukan kepada 
kelompok-kelompok yang lain, agar mereka memasuki pintu yang 
sudah berhasil dibuka itu. 

Sekelompok prajurit yang memasuki regol butulan yang 
terbuka itupun langsung berlari-larian ke pintu gerbang induk. 
Beberapa di antara mereka terhenti karena para pengikut Ki Gede 
Lenglengan telah menghambatnya. Namun sebagian yang lain 
telah berhasil mencapai pintu gerbang induk. 

Dengan mengerahkan kekuatan yang ada, mereka telah 
menyerang para pengikut Ki Gede Lenglengan yang bertahan di 
pintu gerbang induk itu dari belakang. 

Mereka yang mempertahankan pintu gerbang induk itu 
terkejut. Baru mereka sadari, bahwa salah satu pintu butulan 
tentu sudah terbuka, sehingga para prajurit itu dapat memasuki 
dinding padepokan. Bahkan semakin lama menjadi semakin 
banyak. 

Sura Sangga yang memimpin para cantrik di halaman depan, 
masih saja berteriak-teriak memberikan aba-aba. Namun karena 
prajurit Pajang masih saja mengalir, maka para cantrik yang 
mempertahankan pintu gerbang utama itu telah mengalami 
kesulitan. Mereka harus bertempur melawan pasukan yang 
datang dari luar. Tetap mereka pun harus menghadapi para 
prajurit yang sudah berhasil memasuki padepokan itu. 

Apalagi ketika sekelompok prajurit telah berhasil membuka 
satu pintu butulan lagi dari dalam. Mereka mengangkat selarak 
yang berat dan kemudian membuka pintu regol butulan itu. 

Ki Gede Lenglengan dan Ki Cakrawara tidak dapat tinggal 
diam. Setiap kali pengikutnya telah datang menemui mereka, 
memberikan laporan tentang arus prajurit Pajang yang tidak 
terbendung. 

“Kau yakin, bahwa mereka adalah prajurit Pajang?” 



“Ya, Ki Gede. Nampak beberapa tunggul yang dibawa oleh para 
prajurit. Ada pula kelebet lambang kelompok-kelompok di dalam 
kesatuan mereka lebih besar.” 

“Bagaimana mereka dapat mengetahui tempat ini?” 

“Tentu ada pengkhianatan. Bukankah aku sudah 
memperingatkanmu, bahwa di antara mereka yang tertangkap, 
tentu akan dapat terungkap keterasingan padepokanmu ini?” 
sahut Ki Cakrawara. 

“Pengkhianat itu tentu akan dikutuk sepanjang jaman.” 

“Kalau ia terkutuk sepanjang jaman, apa yang akan terjadi 
padanya?” 

“la akan dibakar di api neraka.” 

“Apakah mereka percaya kepada neraka?” 

“Tentu. Setiap orang harus mempercayainya.” 

“Kau juga percaya?” 

Ki Gede Lenglengan termangu-mangu sejenak. 

Namun sambil tertawa Ki Cakrawara itupun berkata, “Jika 
kau percaya bahwa orang-orang yang terkutuk akan masuk 
neraka, maka kau tidak akan berbuat sebagaimana kau lakukan 
selama ini.” 

“Kau juga.” 

“Itulah anehnya.” Namun Ki Cakrawara itupun berkata, 

“Sudahlah. Waktu kita sedikit. Kita akan turun ke medan.” 

Ki Gede Lenglengan menarik nafas dalam-dalam. Katanya, 

“Kita tidak perlu cemas. Tidak ada orang yang dapat 
mengimbangi ilmuku. Aku akan membunuh mereka seorang demi 
seorang sampai orang yang terakhir.” 

“Dan kau masih juga mengatakan, bahwa kau percaya bahwa 
orang-orang yang terkutuk akan dilemparkan ke neraka?” 

“He?” 

“Sudahlah. Turunlah ke medan. Kau tidak boleh terlalu 
sombong dan merendahkan lawan-lawanmu. Kau akan 
menyesal.” 

Tetapi Ki Gede Lenglengan tertawa. Katanya, “Aku tidak 
pernah merendahkan lawan-lawanku. Salah mereka jika mereka 



benar-benar rendah di mataku. Tidak akan ada orang yang 
mampu menyamai kemampuanku sekarang ini.” 

Ki Cakrawarapun kemudian telah beranjak dari tempatnya 
sambil berkata, “Aku akan melihat medan. Terserah kepadamu. 
Padepokan ini adalah padepokanmu. Jika kau masih akan duduk 
sambil melamun, lakukanlah. Tetapi kau akan terkejut jika tibatiba 
ujung sebilah keris melekat di lehermu.” 

Ki Gede Lenglengan tidak menjawab. Tetapi ia tertawa 
berkepanjangan. 

Dalam pada itu, Ki Cakrawarapun telah turun ke longkangan 
di belakang bangunan utama Padepokan Watukambang. Bersama 
dengan dua orang pengawalnya, Ki Cakrawara itupun melangkah 
ke samping. Dari longkangan sudah terdengar riuhnya 
pertempuran. Beberapa orang telah berteriak-teriak keras sekali. 
Sementara itu di sisi yang lain, sekelompok orang bersorak-sorak 
menyoraki kemenangan-kemenangan kecil yang mereka dapatkan 
di medan. 

Langkah Ki Cakrawara tertegun. Ki Gede Lenglengan telah 
memanggilnya. 

“Aku pergi bersamamu, Ki Cakrawara,” berkata Ki Gede 
Lenglengan. 

Ki Cakrawara memang menunggu Ki Gede Lenglengan yang 
diikuti oleh sepuluh orang pengawalnya yang terbaik. 

“Di mana pemimpin mereka?” bertanya Ki Gede Lenglengan 
kepada orangnya yang memberikan laporan kepadanya itu. 

“Kami tidak tahu, Ki Gede. Yang kami ketahui hanyalah 
pemimpin-pemimpin kelompok di antara mereka. Tetapi kami 
belum melihat senapati mereka yang memegang pimpinan 
tertinggi pasukan Pajang itu.” 

“Mungkin senapati itu mempergunakan ciri khusus. Tetapi 
mungkin pula tidak.” 

“Kita tidak usah mencarinya,” berkata Ki Cakrawara. “Jika 

kita berada di halaman depan, membunuh lawan sebanyakbanyaknya, 

maka pemimpin mereka tentu akan menemui kita.” 

Ki Gede Lenglengan tertawa. Katanya, “Aku setuju. Aku pun 



akan membunuh sebanyak-banyaknya. Bahkan prajurit Pajang 
yang ada di halaman depan itu akan mati semuanya jika kita 
berada di antara mereka.” 

Ki Cakrawara tidak menjawab. Tetapi ia melangkah semakin 
cepat menuju ke halaman depan Padepokan Watukambang. 
Tetapi langkah mereka tertegun. Sekelompok prajurit berlarilari 
ke arah mereka. 

Para pengawal Ki Gede Lenglengan dan Ki Cakrawara segera 
menyongsong para prajurit itu, sehingga merekapun segera 
terlibat dalam pertempuran. 

Ki Cakrawara dan Ki Gede Lenglengan sempat menyaksikan 
pertempuran itu sejenak. Namun merekapun kemudian telah 
meninggalkan mereka. Berdua, tanpa seorang pengawal pun 
keduanya pergi ke halaman depan. 

Para prajurit yang bertempur dengan para pengawal Ki Gede 
dan Ki Cakrawara itu tidak sempat meninggalkan lawan-lawan 
mereka karena mereka segera terlibat dalam pertempuran yang 
sengit. 

Para pengawal terpilih itu segera telah mendesak sekelompok 
prajurit yang menyerang mereka dengan hentakan-hentakan yang 
sempat mengejutkan. 

Namun para prajurit itupun segera bangkit. Mereka adalah 
prajurit yang telah mengalami latihan khusus untuk menghadapi 
tugas yang terberat sekalipun. 

Karena itu, maka sekelompok prajurit itupun segera 
menghimpun kekuatan mereka mengimbangi hentakan-hentakan 
para pengawal Ki Gede Lenglengan dan Ki Cakrawara. 

Dengan demikian, maka pertempuranpun menjadi semakin 
sengit. Kedua belah pihak memiliki kelebihan dari yang lain, 
sehingga mereka saling menyerang, saling mendesak dan saling 
bertahan. 

Dalam pada itu, Ki Cakrawara dan Ki Gede Lenglengan telah 
berada di halaman depan. Mereka menyaksikan pertempuran 
yang menjadi semakin seru. Prajurit Pajang yang memasuki 
halaman depan itu menjadi semakin banyak. 



Ki Cakrawara termangu-mangu sejenak melihat kesigapan 

para prajurit Pajang. Mereka adalah prajurit-prajurit yang benarbenar 

telah terlatih dengan baik. 

“Kau biarkan saja orang-orangmu semakin menyusut?” 
bertanya Ki Cakrawara. 

“Gila, orang-orang Pajang. Mereka mengira bahwa hanya 
mereka sajalah yang mampu bertempur dengan garang.” 

“Jangan tunggu sampai orangmu yang terakhir.” 

Ki Gede Lenglenganpun menggeram, lapun kemudian 
melangkah memasuki medan pertempuran bersama Ki 
Cakrawara. 

Kedua orang itu ternyata adalah orang-orang yang terlalu 
garang. Ketika para prajurit menyadari bahwa keduanya adalah 
orang yang berilmu tinggi, maka para prajurit itupun segera 
bertempur di dalam kelompok-kelompok kecil untuk menghadapi 
Ki Cakrawara dan Ki Gede Lenglengan. 

Namun kelompok-kelompok kecil itu ternyata tidak mampu 
menahan gerak Ki Cakrawara dan Ki Gede Lenglengan. Satu-satu 
prajurit yang bertempur dalam kelompok-kelompok kecil itu 
terlempar dari arena. 

Ki Cakrawara dan Ki Gede Lenglengan memang benar-benar 
berniat melaksanakan niatnya untuk membunuh lawan 
sebanyak-banyaknya. 

Namun tiba-tiba saja Ki Gede Lenglengan tertegun. Seperti 
melihat hantu, ia melihat seorang tua yang menguak prajurit 
Pajang yang sedang bertempur itu. 

“Apakah aku berhadapan dengan hantu?” desis Ki Gede 
Lenglengan. 

Ki Cakrawara yang mendengar suara Ki Gede itupun meloncat 
mendekatinya sambil bertanya, “Ada apa?” 

“Orang itu.” 

“Kenapa dengan orang itu?” 

Ki Gede Lenglengan tidak segera menjawab. Orang tua itulah 
yang melangkah semakin lama menjadi semakin dekat. 

Orang itu berhenti beberapa langkah di depan Ki Gede 



Lenglengan yang telah ditinggalkan oleh sekelompok prajurit 
Pajang yang bertempur melawannya. 

Ki Cakrawarapun telah berhenti bertempur pula, la melihat 
betapa wajah Ki Gede Lenglengan menjadi tegang seakan-akan Ki 
Gede itu benar-benar melihat hantu. 

“Kau masih ingat kepadaku, Lenglengan?” bertanya orang 
yang melangkah mendekat itu. 

Ki Gede Lenglengan menjadi sangat tegang. Dipandanginya 
orang itu dengan tajamnya, seakan-akan sorot matanya itu 
langsung menembus sampai ke jantung. 

“Kau tentu tidak lupa kepadaku, Lenglengan. Aku memang 
bertambah tua dari tahun ke tahun. Tetapi dalam beberapa 
tahun terakhir ini, aku tidak terlalu banyak berubah. Aku tahu 
itu, jika aku bercermin di belumbang.” 

“Iblis tua .Bukankah kau sudah mati?” 

“Kaulah yang mengira bahwa aku sudah mati. Tetapi aku 
belum mati, Lenglengan. Jika aku sudah mati, maka tentu aku 
sekarang tidak akan berada di sini.” 

“Siapa orang ini, Ki Gede?” bertanya Ki Cakrawara. 

“Ajar Permati. Namanya Ajar Permati. la sudah mati beberapa 
tahun yang lalu. Aku sendiri melemparkan mayatnya ke dalam 
jurang. Tetapi agaknya ia telah menjadi hantu atau iblis, sehingga 
ia sempat datang kepadaku pada waktu yang gawat seperti ini.” 
“Kau terlalu tergesa-gesa mengambil kesimpulan pada waktu 
itu, Lenglengan. Ternyata waktu aku kau lemparkan ke jurang 
itu, aku belum mati.” 

“Jadi, kaulah yang menjadi cecunguk para prajurit Pajang ini? 

Kau bawa mereka untuk membalas dendam kepadaku?” 

“Bukan aku. Aku memang bekerja sama dengan para prajurit 
Pajang, Lenglengan. Tetapi tidak semata-mata untuk membalas 
dendam. Aku datang untuk menghentikan kegiatanmu, 
mempersiapkan kekacauan di masa depan. Para prajurit Pajang 
telah menenun usahamu meracuni anak-anak muda, bekerja 
sama dengan Harya Wisaka, untuk membentuk apa yang kalian 
namakan angkatan mendatang.” 



“Omong kosong. Kau tidak tahu apa-apa tentang angkatan 
mendatang.” 

“Aku memang tidak tahu apa-apa. Para prajurit Pajanglah 
yang tahu tentang angkatan mendatang itu. Karena itu, mereka 
telah datang kemari.” 

“Kau manfaatkan kesempatan ini untuk membalas dendam?” 
“Lenglengan, jika kau mau menyerah kepada para prajurit 
Pajang, maka aku akan melupakan apa yang telah terjadi. Buat 
apa aku mendendammu?” 

“Kau licik, Permati. Kau hadapi aku dengan cara yang tidak 
pantas.” 

“Aku tidak tahu maksudmu, Lenglengan.” 

“Jika kau datang tanpa prajurit Pajang, aku akan 
menghormatimu. Jika kau ingin membuat penyelesaian antara 
dua orang laki-laki, aku akan melayanimu. Tetapi cara yang kau 
tempuh ini sangat memuakkan.” 

“Lenglengan, sudah aku katakan, bahwa prajurit Pajang itu 
datang karena kau berdiri di pihak Harya Wisaka. Bahkan kau 
sudah mempersiapkan apa yang kau sebut angkatan mendatang. 
Karena itu, maka Pajang merasa perlu untuk menghancurkan 
padepokan ini. Karena itu, sebelum pertumpahan darah ini 
menjadi semakin berlarut, menyerah sajalah. Jika kau menyerah, 
persoalan di antara kita pun akan aku lupakan.” 

“Permati, kau akan melihat bahwa sebentar lagi orang terakhir 
dari prajurit Pajang itu akan mati. Aku akan membunuh mereka 
semuanya. Tidak seorang pun akan tertinggal. Nah, kemudian 
kita akan menyelesaikan persoalan kita.” 

“Sudahlah. Jangan berbelit-belit. Sebaiknya kau segera 
menyerah. Dengan demikian, maka jumlah kematian akan 
dikurangi. Sementara itu persoalan di antara kitapun akan kita 
anggap sudah selesai.” 

“Cukup, Permati. Kau tidak usah banyak bicara. Jika kau 
memang datang untuk menjajagi kemampuanku, aku akan 
melayanimu.” 

“Baiklah, Lenglengan. Jika kau benar-benar mengeraskan 



hatimu.” 

“Aku selesaikan tugasku sebagai pemimpin padepokan ini 
dahulu, Permati. Baru akan melayanimu.” 

“Tidak. Aku tidak akan membiarkan kau membunuh lagi. 

Menurut pendapatku, kau sudah terlalu banyak membunuh.” 
“Tetapi aku masih akan membunuh lagi. Setidak-tidaknya 
seorang.” 

“Aku tahu. Tentu akulah yang kau maksud. Tetapi kau akan 
kecewa bahwa kau tidak akan berhasil melakukannya.” 

Ki Gede Lenglengan tertawa. Katanya, “Kau sedang berkhayal, 
Permati.” 

Namun Cakrawara tiba-tiba menyela, “Kenapa kau hanya 
berbicara saja, Lenglengan? Lakukan yang akan kau lakukan. 

Aku akan berada di antara mereka yang sedang bertempur. Jika 
kau tidak dapat melakukannya karena kau melayani orang itu, 
biarlah aku membunuh semua prajurit yang ada di halaman ini.” 

Ki Gede Lenglengan mengangguk. Katanya, “Biarlah. Biarlah 
Sura Sangga membantumu. Sebelum matahari sampai ke 
puncak, semua prajurit yang memasuki padepokan ini sudah 
akan mati. Ajar yang malang inilah yang justru akan mati lebih 
dahulu.” 

Ki Ajar Permati tidak menjawab. Tetapi ia tersenyum sambil 
bergeser selangkah surut. 

Seperti yang dikatakannya, maka Ki Cakrawarapun segera 
meninggalkan Ki Gede Lenglengan terjun ke medan pertempuran. 
Dengan ilmunya yang sangat tinggi, maka Ki Cakrawara yakin, 
bahwa ia akan dapat membunuh seberapa saja yang ia 
kehendaki. Apalagi di halaman itu terdapat juga para pengikut Ki 
Gede Lenglengan yang dipimpin oleh Sura Sangga. 

Dengan garangnya, maka Ki Cakrawara itu bertempur 
menghadapi sekelompok kecil prajurit Pajang. Dalam waktu yang 
singkat, dua di antara para prajurit terpilih dari Pajang itu telah 
terlempar dari arena. Meskipun mereka masih dapat bangkit 
berdiri, namun dari mulut mereka mengalir darah. Dada mereka 
terasa bagaikan terhimpit oleh sebongkah batu karang. Sehingga 



karena itu, maka keduanya sudah tidak mampu lagi untuk 
bertempur melawan Ki Cakrawara yang garang itu. 

Sekejap kemudian, maka seorang prajurit Pajang menggeliat 
ketika lambungnya tersentuh tiga jari-jari tangan Ki Cakrawara. 
Namun prajurit itupun segera jatuh terbaring di tanah, sehingga 
hampir saja tubuhnya justru terinjak oleh kawannya sendiri. 

Namun kawan-kawannya masih belum sempat mengangkat 
dan menyingkirkan tubuh itu menepi. Ki Cakrawara benar-benar 
menjadi sangat garang. Jari-jari tangannya yang kokoh 
mengembang, menerkam orang-orang terdekat. Ketika jari-jari itu 
sempat menyentuh pundak seorang prajurit, maka pundak 
itupun terkoyak. 

Namun Ki Cakrawara itu terkejut ketika di antara prajurit 
Pajang itu terdapat seorang yang masih terhitung muda, langsung 
menghadapinya. Bahkan orang itu pun telah minta kepada para 
prajurit untuk meninggalkannya. 

“Serahkan orang ini kepadaku,” berkata orang yang masih 
terhitung muda itu. 

Ki Cakrawara meloncat surut. Diamatinya orang itu dengan 
seksama. Namun tiba-tiba saja iapun berdesis, “Kaukah Pangeran 
Benawa?” 

“Kau pernah mengenal aku? Kapan dan di mana?” bertanya 
Pangeran Benawa. 

“Kau dikenali setiap orang di kotaraja. Kau sering berkuda 
berkeliling kota. Kau sering bermain sodoran di alun-alun. Kau 
justru berada di mana-mana. Bahkan di pasar dan di pasar 
hewan.” 

“Kau kenali aku meskipun aku tidak mengenakan pakaian 
kepangeranan?” 

“Mataku lebih tajam dari mata burung hantu di malam hari, 
Pangeran. Mungkin orang lain tidak dapat mengenalimu. Tetapi 
kau tidak dapat mengelabuhi aku.” 

“Baik. Aku tidak akan ingkar. Aku memang Benawa.” 

“Kenapa Pangeran berada di sini dalam keadaan yang buruk 
ini, bahkan akan dapat membahayakan jiwa Pangeran?” 



“Aku berada di dalam pasukan Pajang yang datang untuk 
menangkap Ki Gede Lenglengan.” 

“Kenapa Ki Gede Lenglengan harus ditangkap?” 

“Kau tentu tahu jawabnya,” sahut Pangeran Benawa. Namun 
kemudian iapun bertanya, “Kau siapa, Ki Sanak?” 

“Namaku Cakrawara, Pangeran. Aku dikenali sebagai seorang 
yang memiliki ilmu siluman, meskipun sebenarnya tidak. Ilmuku 
adalah ilmu yang wajar-wajar saja. Tetapi karena aku ditempa 
oleh seorang yang ilmunya sangat tinggi dan kemudian aku 
berhasil menyadap sampai tuntas, maka aku pun berilmu sangat 
tinggi.” 

“Mengagumkan. Karena itu agaknya maka kau dapat 
menghalau beberapa orang prajurit dalam waktu dekat.” 

“Ya. Dalam waktu yang pendek, prajurit-prajurit Pajang di 
padepokan ini akan mati. Apalagi setelah Ki Gede Lenglengan 
membunuh orang tua yang namanya Permati itu, maka para 
prajurit Pajang akan segera dilibat oleh angin pusaran yang 
dahsyat, sehingga boleh keluar dari padepokan yang tersekat ini 
hidup-hidup.” 

“Kau tentu bukan murid Ki Gede Lenglengan.” 

“Tentu bukan.” 

“Apa hubunganmu dengan Ki Gede Lenglengan?” 

“Aku sahabatnya. Aku bekerja sama dengan Ki Gede 
Lenglengan untuk menangkap masa depan. Setelah Harya Wisaka 
ditangkap, maka kami harus menyusun rencana sendiri.” 

“Dalam mimpimu kau menganyam masa depan. Bangunlah, 
dan hadapi kenyataan ini. Kau tidak akan dapat berbuat banyak 
di hadapan para prajurit pilihan.” 

“Kau lihat, Pangeran. Dalam waktu sekejap aku telah 
menyingkirkan beberapa orang prajurit. Bukankah akan sangat 
mudah membunuh mereka? Para cantrik padepokan inilah yang 
akan menghabisi mereka yang sudah tidak berdaya.” 

“Aku akan menghentikanmu, Cakrawara.” 

“Pangeran akan melibatkan diri?” 

“Aku sudah melibatkan diri. Aku adalah salah satu dari para 



prajurit Pajang itu.” 

“Baik. Kaupun memang harus dibunuh karena kau akan 
dapat membuka rahasia padepokan yang tersembunyi ini.” 
Pangeran Benawa menarik nafas dalam-dalam. Nampaknya ia 
berhadapan dengan seorang yang terlalu yakin akan ilmunya 
yang sangat tinggi. 

Pangeran Benawapun kemudian bergeser selangkah surut. 
Dipersiapkannya dirinya untuk menghadapi segala kemungkinan. 
Pangeran Benawapun menyadari, bahwa lawannya memang 
seorang yang berilmu tinggi. 

“Pangeran,” berkata Ki Cakrawara, “kedatangan Pangeran 
agaknya memang sudah menjadi keharusan, bahwa Pajang akan 
kehilangan putera mahkotanya. Umur Pajang memang tidak akan 
lebih panjang dari umur Sultan Hadiwijaya sendiri.” 

Tetapi Pangeran Benawa itu tersenyum. Katanya, “Kau terlalu 
yakin akan kemampuanmu. Aku percaya, Cakrawara. Tetapi apa 
yang terjadi, tidak hanya tergantung kepadamu saja, tetapi juga 
tergantung kepada orang lain, tergantung kepada keadaan dan 
lingkungan dan yang menentukan adalah justru Yang Maha 
Agung.” 

Ki Cakrawara tertawa. Katanya, “Kau mencari sandaran 
karena kau mengakui akan kelemahanmu, Pangeran.” 

“Ternyata kau tidak mengerti apa yang aku katakan. Baiklah. 

Nanti kau akan mengerti, apa yang sebenarnya terjadi.” 

Ki Cakrawara masih saja tertawa. Sementara Pangeran 
Benawa sudah siap untuk bertempur. 

“Sayang sekali, bahwa kau tidak akan berumur panjang, 
Pangeran. Tetapi itu adalah karena kesalahanmu sendiri. 
Seharusnya, seorang putera mahkota tidak berkeliaran bersama 
para prajurit yang sedang bertugas.” 

“Aku senang dapat bertemu dengan kau, Cakrawara,” jawab 
Pangeran Benawa. “Kau telah melengkapi sifat-sifat orang yang 
selama ini aku kenal.” 

Cakrawara mengerutkan dahinya. Namun kemudian iapun 
berkata, “Jaga dirimu baik-baik, Pangeran.” 



Pangeran Benawa tidak menjawab lagi. Ketika kemudian 
Cakrawara itu menyerang, maka Pangeran Benawapun bergeser 
menghindar. 

Sejenak kemudian, maka keduanyapun telah terlibat dalam 
pertempuran yang semakin lama semakin sengit. 

Namun dengan demikian, maka Pangeran Benawa tidak 
sempat untuk ikut menjaga agar Ki Gede Lenglengan tidak 
meninggalkan medan jika ia terdesak oleh Ki Ajar Permati. 
“Mudah-mudahan Paksi dapat melakukannya,” berkata 
Pangeran Benawa di dalam hatinya. 

Namun Paksipun ternyata harus bertempur menghadapi 
seorang yang memiliki kelebihan dari orang yang lain. Ketika ia 
melihat Sura Sangga mengamuk, maka Paksi tidak dapat 
membiarkannya. 

Sura Sangga dengan beberapa orang cantrik dari Padepokan 
Watukambang itu bertempur dengan garangnya. Para cantrik itu 
sendiri tidak terlalu banyak dapat berbuat menghadapi para 
prajurit yang terlatih dengan baik. Tetapi agaknya Sura Sangga 
memiliki kelebihan. Sambil berteriak-teriak memberikan 
perintah-perintah yang dapat membesarkan hati para cantrik itu, 
Sura Sangga yang bersenjata sebuah golok yang besar telah 
mengaduk medan. 

Ketika seorang anak muda tiba-tiba saja telah memasuki 
lingkaran pertempuran, maka Sura Sangga menjadi sangat 
marah. Dengan garang iapun berkata, “Marilah, anak muda, jika 
kau ingin membunuh diri.” 

Kepada para prajurit Paksipun berkata, “Biarlah aku mencoba 
menahannya.” 

Para prajurit yang mengenal Paksi dengan baik, segera 
bergeser menjauhi Sura Sangga. Mereka percayakan Sura Sangga 
yang garang itu kepada Paksi, anak muda yang membawa 
tongkat di medan pertempuran itu. 

“Sebut nama ibu bapakmu, anak muda. Kau akan segera 
mati.” 

“Bapakku bernama Tumenggung Sarpa Biwada.” 



“He, kau anak Ki Tumenggung Sarpa Biwada?” 

“Ya.” 

“Omong kosong. Anak Ki Tumenggung Sarpa Biwada tidak 
akan berada di antara prajurit Pajang, la adalah salah seorang 
pemimpin yang membantu perjuangan Harya Wisaka. Seorang 
anaknya berada di sini.” 

“Di mana ia sekarang?” 

“Kau mau apa? Anak itu sudah terlindung dengan baik.” 

“Biarlah ia menyebut tentang diriku. Apakah aku anak 
Tumenggung Sarpa Biwada atau bukan.” 

“Jika kau benar anak Tumenggung Sarpa Biwada, maka kau 
tentu sudah mengkhianati ayahmu sendiri.” 

“Ya. Aku memang sudah mengkhianati ayahku sendiri.” 

“Jika demikian, buat apa kau cari saudaramu itu?” 

“Aku memerlukannya.” 

“Persetan dengan kau, pengkhianat. Kau akan mati di sini.” 

Paksi tidak menjawab lagi. Apalagi Sura Sanggapun telah 
meloncat menyerang dengan garangnya. Goloknya yang besar dan 
panjang itu terayun-ayun mengerikan. 

Namun Sura Sanggapun terkejut ketika goloknya yang besar 
itu membentur tongkat Paksi. Nampaknya anak muda itu tidak 
perlu mengerahkan tenaganya untuk menepis goloknya yang 
terayun ke arah lambungnya. 

“Gila anak ini,” geram Sura Sangga. 

Paksi mendengar geram itu, tetapi ia tidak menyahut. Bahkan 
tongkatnya telah terjulur lurus mengenai lawannya. 

Sura Sangga berteriak kesakitan, lapun terdorong beberapa 
langkah surut. Bahkan kemudian Sura Sangga itupun berteriakteriak 
mengumpat kasar. 

Telinga Paksipun terasa panas mendengarnya. Karena itu, 
maka iapun segera menyerang lawannya dengan tangkasnya. 
Namun justru itu, Sura Sangga itu mengumpat semakin kotor. 

Tetapi Sura Sangga itu terdiam ketika tongkat Paksi tepat 
mengenai tengkuknya. Sura Sangga itu terdorong beberapa 
langkah justru ke depan. Kemudian iapun jatuh tertelungkup. 



Wajahnya yang tersuruk ke tanah itu menjadi kotor oleh debu 
yang melekat pada keningnya yang basah oleh keringat. Bahkan 
wajah Sura Sangga itupun menjadi terluka. Dahinya terkelupas, 
sehingga darahpun mengalir dari luka itu. 

Tetapi Paksi tidak sempat menyelesaikan lawannya yang jatuh 
tersuruk itu. Beberapa orang cantrik dari padepokan itu hampir 
bersamaan telah menyerang Paksi serentak. 

Namun Paksi cukup tangkas. Dengan cepat ia meloncat, 
melenting sambil memutar tongkatnya. Sebuah pedang terlempar 
dari tangan seorang cantrik. Ketika cantrik yang lain 
menyerangnya dengan tombak pendek, maka dengan cepat Paksi 
mengungkit tombak itu sehingga terlepas dari tangan cantrik 
yang lain itu, terlempar ke udara, jatuh beberapa langkah dari 
cantrik itu. 

Ketika kemudian Sura Sangga bangkit berdiri, maka tulangtulangnyapun 

seakan-akan telah menjadi retak. Tengkuknya 

terasa sakit sekali. Demikian pula luka di dahinya terasa pedih, 

sementara darah dari luka di dahinya itu mengalir membasahi 

wajahnya. 

Kemarahan Sura Sangga telah membakar seluruh isi dadanya. 

Dengan geram iapun berkata, “Aku bunuh kau, pengkhianat.” 

“Darahmu semakin banyak mengalir,” berkata Paksi. “Kau 
nampak seperti seorang yang terluka parah. Padahal dahimu 
hanya lecet sedikit saja tergores batu padas.” 

“Persetan, kau.” Mata Sura Sangga bagaikan menyala. 

Tetapi Sura Sangga tidak lagi setangkas sebelumnya. Namun 
beberapa orang cantrik telah membantunya. 

Paksi memang sedikit mengalami kesulitan. Tetapi kesulitan 
itu membuatnya menjadi semakin panas. Tongkatnya berputar 
semakin cepat. Serangan-serangannyapun menjadi semakin 
garang. 

Seorang demi seorang lawannya telah terlempar dari arena. 

Sementara Sura Sangga menjadi lamban. 

Meskipun demikian. Sura Sangga itu masih saja mengumpatumpat 
dan sekali-sekali berteriak, “Aku bunuh kau.” 



Paksi menjadi semakin marah ketika seorang cantrik telah 
melontarkan tombaknya. Dalam kesibukannya, Paksi terlambat 
mengelak. Tombak yang mengarah ke punggungnya itu sempat 
melukai lengannya sehingga lengannya itu berdarah. 

Paksi yang sempat melihat cantrik yang melemparkan tombak 
itu tidak memaafkannya. Darahnya yang mulai panas, serta 
keringatnya yang telah membasahi seluruh pakaiannya, 
membuatnya sulit untuk mengendalikan dirinya. Karena itu, 
maka dengan cepatnya ia meloncat sambil mengayunkan 
tongkatnya. 

Cantrik itu memang mencoba untuk mengelak dengan 
meloncat ke samping. Tetapi ayunan tongkat Paksipun berputar. 
Kemudian tongkat itu justru mematuk perutnya, sehingga cantrik 
itupun terbungkuk kesakitan. 

Paksi tidak membiarkannya. Dengan kerasnya Paksi memukul 
tengkuk cantrik itu, sehingga cantrik itupun terjerembab jatuh. 
Daya tahan cantrik itu tidak sebesar daya tahan Sura Sangga. 
Demikian cantrik itu jatuh menelungkup, maka nafasnyapun 
telah terhenti, sehingga ia tidak sempat menggeliat. 

Namun dalam pada itu, seorang cantrik yang lain sempat 
mempergunakan kesempatan itu untuk mengayunkan pedangnya 
ke arah punggung Paksi. Tetapi Paksi menyadari datangnya 
serangan dari belakangnya itu. Karena itu, maka Paksipun justru 
meloncati tubuh cantrik yang jatuh terjerembab itu dan 
menjatuhkan dirinya pada punggungnya. Sekali ia berguling, 
kemudian meloncat bangkit dengan cepatnya. 

Dalam pada itu, keadaan Sura Sangga sudah berangsur baik. 
Karena itu, maka Sura Sangga itupun telah menyerang Paksi 
pula sambil berteriak nyaring. 

Teriakan itu membuat jantung Paksi menjadi semakin 
membara. Karena itu, maka Paksi yang berhasil menghindari 
ayunan golok Sura Sangga itu telah menyerangnya dengan cepat. 
Tongkatnya berhasil memukul dada Sura Sangga dengan 
kerasnya. Kemudian terayun sekali lagi mengenai kening orang 
yang garang itu. 



Sura Sangga itupun terhuyung-huyung ke samping. Sebelum 
ia sempat menyadari apa yang telah terjadi, tongkat Paksi 
terayun dengan deras sekali menghantam bagian belakang 
kepalanya. 

Terdengar Sura Sangga itu berteriak nyaring. Namun 
suaranyapun kemudian segera patah. Sura Sangga itu jatuh di 
tanah seperti sebatang pohon pisang yang rebah. 

Paksi tidak sempat merenungi tubuh Sura Sangga. Beberapa 
orang cantrik menyerangnya bersama-sama. Namun dengan 
tangkasnya Paksi melawan mereka. 

Dalam pada itu, pertempuran masih saja membakar 

padepokan itu. Ki Ajar Permati dan Ki Gede Lenglenganpun telah 

terlibat dalam pertempuran yang sengit. Keduanya adalah orang-orang 

yang berilmu tinggi. Mereka mempunyai persoalan 

tersendiri yang membuat jantung keduanya semakin membara. 

Ki Gede Lenglengan yang merasa pernah membunuh dan 

melemparkan mayat Ki Ajar Permati ke dalam jurang, rasarasanya 

tidak mau menerima kenyataan, bahwa Ki Ajar Permati 

itu telah datang ke padepokan yang telah direbutnya dengan licik 

itu. Bahkan Ki Ajar Permati itu telah menantangnya untuk 

bertempur. 

Sementara itu, betapapun Ki Ajar Permati berusaha untuk 
meredam dendam di dadanya, namun ketika Ki Ajar itu mulai 
bertempur melawan Lenglengan yang pernah ditolongnya namun 
yang kemudian meracuninya, maka dendam itu rasa-rasanya 
mencuat pula ke permukaan. 

Dengan demikian, maka keduanyapun telah meningkatkan 
kemampuan mereka untuk dapat mengalahkan lawannya. 

Lenglengan yang telah menempa diri beberapa tahun di saatsaat 
terakhir memang ingin menjajagi kemampuan ilmu Ki Ajar 
Permati. Karena itu, Ki Gede Lenglengan tidak segera sampai ke 
puncak ilmunya, la ingin tahu, sampai di mana batas 
kemampuan Ki Ajar Permati yang pernah memimpin Padepokan 
Watukambang itu. 

Sementara itu, Ki Ajar Permatipun ingin tahu pula puncak 



kemampuan Ki Gede Lenglengan. Karena itu seperti juga Ki Gede 
Lenglengan, maka Ki Ajar Permatipun meningkatkan ilmunya 
selapis demi selapis pula. 

Namun akhirnya keduanya menyadari, bahwa mereka berdua 
telah mencapai tataran ilmu yang sangat tinggi, sehingga 
merekapun harus mengerahkan ilmu mereka masing-masing. 
Dengan demikian, maka pertempuran di antara merekapun 
telah berlangsung dengan dahsyatnya. Serangan-serangan 
merekapun datang silih berganti. Bahkan kemudian telah terjadi 
pula benturan-benturan ilmu yang seakan-akan telah 
menggetarkan udara di halaman Padepokan Watukambang. 

Di sisi lain, orang yang merasa ilmunya tidak tertandingi, 
bertempur dengan sengitnya melawan Pangeran Benawa. Namun 
Ki Cakrawarapun harus segera menyadari, bahwa Pangeran 
Benawa yang masih muda itu memiliki tataran ilmu yang tidak 
dapat diremehkannya. 

Ketika benturan-benturan terjadi, maka Ki Cakrawara dapat 
menjajagi kemampuan Pangeran Benawa yang mengagumkan itu. 
“Anak Karebet ini tentu mewarisi sebagian dari ilmu ayahnya,” 
berkata Cakrawara di dalam hatinya. 

Karena itu, maka Ki Cakrawara tidak ingin membiarkan 
pertempuran itu berlangsung terlalu lama, la harus segera 
menyelesaikan anak Karebet itu. Kemudian membunuh para 
prajurit Pajang yang berada di halaman. 

Dengan demikian, maka Ki Cakrawara itu telah meningkatkan 
ilmu sampai ke puncak, la ingin segera menggilas putera 
mahkota yang telah berkeliaran sampai ke Padepokan 
Watukambang. 

Ketika Ki Cakrawara itu menghentakkan ilmunya, maka 
Pangeran Benawa memang terdesak beberapa saat. Tetapi sesaat 
kemudian, Pangeran Benawapun telah menjadi mapan kembali. 
Serangan-serangan Ki Cakrawarapun kemudian datang 
dengan dahsyat, seperti prahara yang berusaha mengguncang 
bukit. Namun Pangeran Benawa yang kokoh seperti bukit karang 
itu tidak mudah tergoyahkan. 



Pangeran Benawa memang merasakan udara panas 
melibatnya. Ayunan tangan Ki Cakrawara seolah-olah telah 
menaburkan udara panas di seputar tubuh Pangeran Benawa. 
Namun dari tubuh Pangeran Benawa seakan-akan telah 
mengembun udara yang dingin, yang dapat meredam panas di 
seputar tubuhnya. 

Ki Cakrawara memang tidak menduga sama sekali, bahwa 
tingkat kemampuan ilmu Pangeran Benawa sudah sedemikian 
tinggi. Bukan saja udara panas yang ditaburkan tidak mampu 
membakar kulit Pangeran Benawa, tetapi justru udara yang 
dingin itu terasa di kulit Ki Cakrawara. 

“Iblis kecil ini ternyata memiliki ilmu yang sangat tinggi,” 
geram Ki Cakrawara di dalam hatinya. 

Dengan demikian, maka Ki Cakrawara tidak lagi dapat 
menengadahkan dadanya sambil berkata, “Aku akan membunuh 
semua prajurit Pajang sampai orang yang terakhir.” 

Apalagi pada saat itu, Ki Cakrawara sempat melihat 
kegelisahan medan pertempuran. Para cantrik pengikut Ki Gede 
Lenglengan rasa-rasanya mulai mendapat kesulitan. 

“Dimana Sura Sangga?” bertanya Ki Cakrawara di dalam 
hatinya 

Namun sorak prajurit Pajang di sisi lain membuat Ki 
Cakrawara semakin bertanya-tanya. Apa yang terjadi dengan 
Sura Sangga? Pertanyaan itu semakin menekan dadanya. 

Namun tiba-tiba saja Ki Cakrawara melihat beberapa orang 
pengikut Ki Gede Lenglengan mengusung tubuh yang sudah tidak 
berdaya lagi. 

Pangeran Benawa yang juga melihatnya, justru ingin tahu, 
siapakah yang telah diusung itu. Tentu seorang yang dianggap 
penting oleh para pengikut Ki Gede Lenglengan. 

Karena itu, maka Pangeran Benawa seakan-akan sengaja 
memberi waktu kepada Ki Cakrawara untuk mengetahui, 
siapakah orang itu. 

Hampir di luar sadarnya Ki Cakrawarapun berteriak, 

“Siapakah orang itu?” 



Terdengar seseorang menjawab, “Ki Sura Sangga.” 

“Sura Sangga? Kenapa? Siapakah yang telah mencederainya 
atau bahkan membunuhnya?” 

“Seorang anak muda bersenjata tongkat,” jawab orang itu. 
Pangeran Benawa menarik nafas dalam-dalam, la tahu, bahwa 
anak muda yang bersenjata tongkat itu adalah Paksi. 

“Para pengikut Ki Gede Lenglenganlah yang akan habis 
sampai orang yang terakhir. Bukan para prajurit Pajang.” 

Ki Cakrawara terkejut mendengar suara Pangeran Benawa. la 
sadar, bahwa iapun sedang terlibat dalam pertempuran melawan 
seorang yang berilmu tinggi. 

Namun Ki Cakrawarapun mengerti, bahwa lawannya yang 
masih muda itu telah memberinya kesempatan, la tidak 
memanfaatkan kelengahannya ketika perhatiannya tertuju 
kepada Sura Sangga yang sudah tidak berdaya itu. 

“Nah,” berkata Pangeran Benawa kemudian, “bagaimana 
dengan kau?” 

“Persetan dengan Sura Sangga yang rapuh itu. Sudah 
sepantasnya ia mati.” 

“Sudah sepantasnya semua cantrik dari padepokan ini mati. 
Kecuali mereka yang menyerah. Kau pun akan mati juga jika kau 
tidak menyerah.” 

“Apa? Aku? Kau kira aku ini siapa, Pangeran? Meskipun kau 
bertulang baja berkulit tembaga, kau tidak akan dapat 
mengalahkan aku.” 

Pangeran Benawa tersenyum. Katanya, “Semakin banyak 
kawan-kawanmu mati, maka kau akan menghadapi lawan 
semakin banyak.” 

“Aku tidak peduli. Bahkan seandainya ayahmu, Sultan 
Hadiwijaya ada di sini.” 

“Jangan menyebut ayahandaku. Kehadiranku di sini sudah 
mewakilinya.” 

“Sejak mudanya, ayahmu memang pengecut, la tidak pernah 
berani hadir di pertempuran manapun juga.” 

“Kau membuat darahku mendidih. Udara panasmu tidak 



membuat jantungku membara. Tetapi kata-katamu itu membuat 
telingaku seperti disentuh api.” 

“Jika kau akan marah, marahlah. Kita sudah berada di 
medan. Kau dapat berbuat apa saja. Tetapi aku pun dapat 
berbuat sekehendakku pula.” 

Degup jantung Pangeran Benawa serasa menjadi semakin 
cepat. Kemarahannya benar-benar telah membakar isi dadanya. 
Apalagi ketika Ki Cakrawara itu berkata, “Pangeran, ayahmu itu 
tidak lebih dari seekor ayam jantan yang hanya dapat memburu 
betina, tetapi tidak berani turun ke gelanggang.” 

Pangeran Benawa tidak dapat menahan kemarahannya lagi. 
Dengan demikian, maka Pangeran Benawapun telah 
meningkatkan ilmunya sampai ke puncak. 

Serangan-serangan Pangeran Benawa kemudian datang 
melanda lawannya seperti badai. Dalam ilmu puncaknya, 
Pangeran Benawa menjadi sangat berbahaya bagi lawannya. 
Dalam pada itu, Ki Ajar Permati dan Ki Gede Lenglenganpun 
telah sampai ke puncak kemampuan mereka. Meskipun ilmu 
mereka merambat dari lapis ke lapis, namun ternyata ilmu 
mereka masih saja tetap berimbang. 

Dalam ilmu puncaknya, maka arena pertempuran antara Ki 
Ajar Permati melawan Ki Gede Lenglengan itu bagaikan lingkaran 
angin pusaran yang dahsyat. Sehingga dengan demikian, maka 
baik para pengikut Ki Gede Lenglengan maupun para prajurit 
Pajang telah bergeser menjauhinya. 

Dalam pada itu, Ki Tumenggung Yudatama bersama tiga orang 
pengawalnya sempat memperhatikan arena pertempuran itu 
dengan seksama. Ki Yudatama sendiri tidak mengikat diri dengan 
seorang lawan tertentu. Tetapi Ki Tumenggung itu seakan-akan 
menjelajahi seluruh medan. Sekali-sekali Ki Tumenggung itu 
terjun ke arena pertempuran bersama ketiga orang pengawal 
terpilihnya jika ia melihat sekelompok prajurit Pajang yang 
terdesak. Namun jika keseimbangan telah tercapai lagi, maka Ki 
Tumenggungpun telah bergeser meninggalkan kelompok prajurit 
Pajang itu. 



Di halaman belakang padepokan itu, Ki Tumenggung melihat 
lingkaran pertempuran yang nampaknya agak menyulitkan para 
prajurit Pajang. Agaknya seorang kepercayaan Ki Gede 
Lenglengan bersama beberapa orang yang terpilih, bertempur 
dengan garangnya. Sekelompok prajurit Pajang yang bertempur 
melawan mereka agaknya telah terdesak. 

“Siapa orang itu?” bertanya Ki Tumenggung. 

Seorang pengawalnyapun telah menyusup di arena 
pertempuran dan menyempatkan diri bertanya, siapakah yang 
memimpin sekelompok pengikut Ki Gede Lenglengan yang sedang 
mengamuk itu. 

“Namanya Wira Sampak.” 

Pengawal Ki Tumenggung itupun segera menyampaikannya 
kepada Ki Tumenggung Yudatama, bahwa yang memimpin 
sekelompok cantrik yang sedang mengamuk itu adalah Wira 
Sampak. 

Ki Tumenggungpun menggeram. Katanya, “Orang itu harus 
dihentikan.” 

Demikianlah, Ki Tumenggung bersama ketiga orang 
pengawalnyapun segera terjun ke arena pertempuran itu. 

Wira Sampak yang melihat kedatangan orang baru itupun 
berteriak, “Siapa kau, He? Apakah kau sudah jemu hidup 
sehingga kau berani memasuki arena pertempuran ini?” 

“Aku Tumenggung Yudatama,” jawab Ki Tumenggung. 
“Menyerahlah. Kau akan diperlakukan dengan adil.” 

Wira Sampak itu justru tertawa berkepanjangan sehingga 
perutnya telah terguncang-guncang. Katanya, “Kau minta aku 
menyerah, Ki Tumenggung?” 

“Ya.” 

“Kau kira aku itu siapa dan kau itu siapa? Kedudukanmu 
tidak lebih dari seorang Tumenggung. Apakah kau mampu 
menangkap petir sehingga kau berani memerintahkan aku 
menyerah?” 

“Aku memang tidak dapat menangkap petir. Tetapi aku akan 
dapat menangkapmu, karena kau bukan petir.” 



“Persetan dengan celotehanmu itu, Ki Tumenggung. Sebaiknya 
kau tundukkan kepalamu agar aku dapat memenggalmu dengan 
sekali tebas. Kau tidak akan mengalami kesakitan di saat-saat 
kematianmu. Besok seluruh prajurit Pajang akan berkabung 
karena seorang tumenggung yang dibanggakan telah gugur di 
pertempuran.” 

Ki Tumenggung Yudatama tidak menjawab lagi, lapun segera 
bergeser maju. Pedang yang sudah di tangannya itupun segera 
teracu. 

Wira Sampakpun segera bersiap pula, la menggenggam 
sebuah bindi di tangannya. Dengan garangnya Wira Sampak 
itupun telah meloncat menyerang dengan ayunan bindinya yang 
besar dan berat. 

Tetapi Ki Tumenggungpun cukup tangkas. Dengan cepat 
iapun mengelak. Kemudian pedangnya dengan cepat pula terjulur 
ke arah lambung. 

Tetapi Wira Sampakpun sempat mengelak pula, sehingga 
ujung pedang Ki Tumenggung tidak mengenai sasaran. 
Demikianlah, sejenak kemudian pertempuran antara 
keduanyapun segera meningkat menjadi semakin sengit. Para 
cantrik Padepokan Watukambang tidak sempat mendekati 
pertempuran itu, karena para pengawal Ki Tumenggungpun 
segera menghalanginya. 

Sementara itu, para prajurit Pajang yang semula mengalami 
kesulitan segera dapat memanfaatkan keadaan itu. Karena Wira 
Sampak harus bertempur melawan Ki Tumenggung Yudatama, 
sementara para pengawal Ki Tumenggungpun telah terjun pula di 
arena, maka lawan para prajurit Pajang itupun telah menyusut. 
Dengan demikian, maka para prajurit Pajang itupun telah 
mempergunakan kesempatan itu sebaik-baiknya. Mereka tidak 
tahu, apakah Ki Tumenggung akan berhasil dengan segera 
memenangkan pertempuran, karena menurut penilaian mereka, 
Wira Sampak adalah seorang yang berilmu tinggi pula. 
Seandainya, Ki Tumenggung mengalami kesulitan, maka satu 
dua orang prajurit bersama-sama pengawal Ki Tumenggung itu 



akan dapat membantunya sehingga dengan cepat dapat 
menguasai keadaan 

Karena itu, maka para prajurit Pajang itupun telah 
mengerahkan sisa kemampuan mereka untuk melindas para 
pengikut Ki Gede Lenglengan. 

Dengan demikian maka pasukan para pengikut Ki Gede 
Lenglengan itulah yang kemudian mengalami kesulitan. 

Ternyata bahwa kemampuan Ki Wira Sampak tidak 
menggetarkan sebagaimana kata-katanya. Ketika Ki Yudatama 
mengerahkan kemampuannya, maka Wira Sampak itupun segera 
terdesak. Senjatanya yang terayun-ayun mengerikan itu tidak 
mampu menyentuh tubuh Ki Tumenggung Yudatama. Bahkan 
ujung pedang Ki Tumenggunglah yang kemudian mulai 
menggores kulitnya. 

Wira Sampak itu mengumpat kasar ketika tangan kirinya 
meraba bahunya yang berdarah. Kemarahannyapun kemudian 
telah menyala, membakar jantungnya. Sambil berteriak nyaring, 
Wira Sampak itupun meloncat menyerang dengan ayunan 
bindinya yang berat. 

Tetapi Ki Tumenggung telah menebas bindi yang terayun itu, 
sehingga bergeser ke samping. Justru pada saat itu, kaki Ki 
Tumenggung terayun dengan derasnya menghantam lambung 
Wira Sampak sehingga Wira Sampak itu terdorong beberapa 
langkah surut. 

Hampir saja Wira Sampak itu kehilangan keseimbangannya. 
Namun bertelekan pada bindinya, Wira Sampak masih tetap 
dapat bertahan untuk tidak jatuh terguling di tanah. 

Namun Ki Tumenggung tidak memberinya kesempatan. 

Demikian Wira Sampak berdiri tegak, maka pedang Ki 
Tumenggung itu menebas mendatar. 

Wira Sampak masih sempat bergeser surut selangkah, 
sehingga ujung pedang Ki Tumenggung tidak menggores dadanya. 
Namun pedang itupun berputar. Ujungnya terjulur menggapai 
tubuh Wira Sampak. 

Ternyata Wira Sampak tidak mempunyai kesempatan lagi. 



Meskipun ia berusaha menangkis dengan bindinya, namun ujung 
pedang Ki Tumenggung itu telah menggores lambungnya. 

Memang tidak terlalu dalam. Namun darahpun mengalir dari luka 
yang menganga itu. 

Wira Sampak meloncat beberapa langkah surut untuk 
mengambil jarak. Sementara itu, Ki Tumenggung tidak tergesagesa 
memburunya. Dibiarkannya Wira Sampak menilai, apa yang 
telah terjadi pada dirinya. 

“Menyerahlah,” berkata Ki Tumenggung. 

Namun Wira Sampak justru mengumpat kasar. Dengan 
lantang Wira Sampak itupun justru berteriak, “Aku bunuh kau, 

Ki Tumenggung.” 

“Kenapa kau tidak mau melihat kenyataan tentang dirimu? 

Kau sudah terluka. Darah sudah mengalir dari tubuhmu. 

Semakin banyak kau bergerak, maka darahpun akan semakin 
banyak mengalir dari luka-lukamu.” 

Tetapi Wira Sampak itu justru membentak, “Kaulah yang 
harus menyerah, Ki Tumenggung. Tidak ada orang yang dapat 
mengalahkan Wira Sampak.” 

Kesabaran Ki Tumenggungpun akhirnya sampai pada 
batasnya. Apalagi Wira Sampak selalu membentaknya, 
mengumpat kasar dan berteriak-teriak mengancam. 

Karena itulah, maka ketika Wira Sampak menyerangnya, Ki 
Tumenggung tidak memberinya kesempatan lagi. 

Ayunan bindi Wira Sampak yang berat itu sama sekali tidak 
berhasil menyentuh tubuh Ki Tumenggung. Dengan 
merendahkan diri, Ki Tumenggung terhindar dari sambaran bindi 
Wira Sampak yang terayun dengan derasnya. 

Demikian bindi itu terayun di atas kepalanya, maka Ki 
Tumenggung yang sudah kehilangan kesabaran itupun segera 
mengakhiri pertempuran. Ki Tumenggung tidak ingin terikat 
terlalu lama di tempat itu karena ia harus mengamati seluruh 
medan. 

Pedang Ki Tumenggungpun terjulur dengan cepat, mematuk 
lambung Wira Sampak yang sedang mengayunkan bindinya itu. 



Terdengar Wira Sampak berteriak nyaring. Lambungnya telah 
terkoyak oleh pedang Ki Tumenggung, sehingga lukanyapun telah 
menganga. 

Wira Sampak tidak lagi mampu untuk berdiri tegak. Lukalukanya 
yang sangat parah itu telah menghentikan mimpimimpinya 
tentang keperkasaan dirinya. 

Perlahan-lahan Wira Sampak itupun kemudian telah terjatuh 
pada lututnya, la masih mencoba bertelekan pada bindinya. 
Namun kemudian iapun roboh dan terbaring di tanah. 

Darah yang hangat mengalir dari luka-lukanya. Terutama dari 
lambungnya yang terkoyak. 

Beberapa orang pengikut Ki Gede Lenglengan yang 
mengetahui peristiwa itu terkejut. Beberapa orang yang 
berloncatan mendekatinya telah dihadang oleh para prajurit 
Pajang. 

Namun Ki Tumenggungpun berkata, “Biarlah orang-orangnya 
berusaha menyelamatkan nyawanya. Tetapi bukan berarti bahwa 
pertempuran harus berhenti. Kecuali jika mereka semuanya telah 
menyerah.” 

Tetapi beberapa orang pengikut Ki Gede Lenglengan itu justru 
telah menyerang para prajurit yang sedang termangu-mangu 
mendengarkan perintah Ki Tumenggung Yudatama. 

“Kami masih memberi kesempatan kalian untuk menyerah,” 
berkata Ki Tumenggung Yudatama. “Siapa yang ingin 
mempergunakan kesempatan itu, pergunakanlah. Tetapi siapa 
yang tidak mau menyerah, akan dibinasakan. Kami tidak akan 
ragu-ragu menuntaskan pertempuran ini.” 

Namun para pengikut Ki Gede Lenglengan tidak segera 
memanfaatkan kesempatan itu. Mereka masih saja bertempur 
dengan garangnya melawan para prajurit yang kedudukannya 
semakin mapan. 

Dalam pada itu, seperti yang diperintahkan oleh Ki 
Tumenggung Yudatama, para prajurit itu tidak menghalangi dua 
orang cantrik yang mencoba untuk membantu Ki Wira Sampak 
yang terbaring diam. Namun mereka tidak dapat berbuat apaapa. 



Wira Sampak itu sudah tidak bernyawa lagi. 

Ki Tumenggung Yudatama tidak menunggui arena 
pertempuran itu lebih lama lagi. Bersama ketiga orang 
pengawalnya, maka Ki Tumenggungpun telah meninggalkan 
lingkaran pertempuran yang sudah tidak mencemaskannya lagi 
itu untuk melihat keadaan arena pertempuran yang lain. 

Sementara itu, di halaman depan, debupun mengepul tinggi. 

Dua pusaran pertempuran telah terjadi di halaman depan. Ki 
Cakrawara yang bertempur melawan Pangeran Benawapun sudah 
mengerahkan kemampuannya sampai ke puncak. Serangan Ki 
Cakrawara datang seperti arus banjir bandang. Namun Pangeran 
Benawa adalah seorang yang memiliki ilmu yang tidak dapat 
dijajagi oleh lawannya. Jika semula Ki Cakrawara merasa dirinya 
tidak terkalahkan, namun kemudian iapun harus mengakui 
kenyataan yang terjadi, bahwa Pangeran Benawa adalah seorang 
yang berilmu sangat tinggi. 

Serangan-serangan Ki Cakrawara bukannya sekedar 
menebarkan udara panas yang ternyata mampu diredam oleh 
Pangeran Benawa, namun telapak tangan Ki Cakrawara itupun 
kemudian seolah-olah telah membara. Ketika telapak tangannya 
itu sempat menyentuh kulit Pangeran Benawa, maka sentuhan 
itu telah menimbulkan luka bakar yang nyeri. 

Namun sentuhan itu bukan saja menimbulkan luka bakar di 
kulit Pangeran Benawa, tetapi jantung Pangeran Benawapun 
bagaikan telah terbakar pula. 

Karena itu, maka serangan-serangan Pangeran Benawa 
selanjutnya telah menggulung semua kesempatan bagi Ki 
Cakrawara. Kedua tangan Pangeran Benawa itu bergerak dengan 
cepat sekali, sehingga seakan-akan tangan Pangeran Benawa 
menjadi beberapa pasang. 

Ki Cakrawarapun mengalami kesulitan untuk menangkis 
serangan Pangeran Benawa. Beberapa kali Ki Cakrawara 
berusaha untuk menangkis serangan Pangeran Benawa dengan 
telapak tangannya yang membara, namun Ki Cakrawara tidak 
lagi berhasil menyentuh kulit Pangeran Benawa. Bahkan semakin 



lama Pangeran Benawa itu semakin membingungkannya. Bukan 
saja tangannya yang seakan-akan menjadi beberapa pasang, 
tetapi Pangeran Benawa seolah-olah berada di segala arah di 
sekitarnya. 

Ki Cakrawara itupun mengerahkan segenap kemampuan yang 
dimilikinya. Bukan saja wadagnya, tetapi juga panggraitanya. 
Namun Ki Cakrawara itu kadang-kadang masih juga kehilangan 
jejak lawannya. 

Serangan-serangan Pangeran Benawalah yang kemudian 
beberapa kali sempat mengenainya. Tangan Pangeran Benawa 
yang seolah-olah menjadi beberapa pasang itu setiap kali 
menghantam tubuhnya. Bahkan dari segala arah. 

Ki Cakrawara itupun terhuyung-huyung dan bahkan hampir 

saja jatuh terjerembab ketika tangan Pangeran Benawa mengenai 

tengkuknya. 

Namun Ki Cakrawara itu justru menjatuhkan dirinya. 

Berputar sekali, kemudian melenting berdiri. 

Dalam keadaan yang sulit itulah, tiba-tiba saja di seputar Ki 
Cakrawara itu terdengar desis seperti suara arus angin. Pangeran 
Benawa yang siap menyerang sempat melihat debu yang berputar 
di sekeliling lawannya itu. Sehingga sejenak kemudian, Ki 
Cakrawara itupun seakan-akan telah terlindung oleh pusaran 
angin keras. 

Pangeran Benawa justru bergeser selangkah surut. Namun 
kemudian putera Kangjeng Sultan Hadiwijaya itu telah 
menghentakkan ilmunya. Kedua telapak tangannya itupun 
ditakupkannya. Namun kemudian, Pangeran Benawa itupun 
justru segera meloncat ke arah angin pusaran itu. Tangannya 
yang terangkat itupun segera terayun dengan derasnya 
menghantam pusaran angin itu. 

Yang terjadi adalah benturan ilmu yang dahsyat. Bukan saja 
telapak tangan Pangeran Benawa, tetapi getar ilmunyalah yang 
telah membentur kekuatan ilmu Ki Cakrawara. 

Yang terjadi telah menggetarkan jantung para prajurit dan 
para pengikut Ki Gede Lenglengan yang sempat menyaksikannya. 



Pangeran Benawa itu telah terangkat dan terlempar ke samping. 
Tubuhnyapun kemudian jatuh terbanting di tanah dan berguling 
beberapa kali. 

Ketika Paksi yang sedang bertempur melawan beberapa orang 
pengikut Ki Gede Lenglengan sepeninggal Sura Sangga 
melihatnya, iapun segera berlari mendekatinya. Namun Pangeran 
Benawa itu sudah tertatih-tatih berdiri. 

“Pangeran,” desis Paksi. 

Pangeran Benawa itupun menyahut, “Aku tidak apa-apa, 

Paksi.” 

Sementara itu, hampir berbareng keduanya berpaling ke arah 
Ki Cakrawara. Mereka tidak melihat lagi angin pusaran yang 
mengitarinya. Mereka tidak lagi melihat debu yang berterbangan 
serta getar udara panas. Yang mereka lihat, Ki Cakrawara itu 
terbaring di tanah sambil berdesah kesakitan. 

Beberapa orang pengikut Ki Gede Lenglengan melihat 
keadaannya. Tetapi tidak seorang pun yang datang mendekat. 
Mereka sibuk bertempur melawan para prajurit Pajang yang tidak 
memberi mereka kesempatan. Pada saat mereka terkejut, 
pertempuran yang terjadi di seputarnya seolah-olah memang 
terhenti. Namun kemudian para prajurit Pajangpun telah 
menghentak mereka lagi, justru semakin keras. 

Selain mereka tidak mendapat kesempatan, mereka memang 
tidak berani dengan tergesa-gesa mendekati. Mereka masih 
merasa cemas, bahwa lawan Ki Cakrawara itu akan menyapu 
mereka pula dengan ilmunya yang dahsyat. Karena itu, maka 
justru Pangeran Benawa dan Paksilah yang datang mendekati 
tubuh Ki Cakrawara itu. Pangeran Benawa dan Paksi itupun 
berjongkok di sebelah-menyebelah tubuh yang terbaring sambil 
menggeliat itu. 

“Pangeran,” desis Ki Cakrawara sambil menyeringai menahan 
sakit, “aku sekarang yakin, bahwa apa yang dilakukan 
Lenglengan itu tidak ada artinya selain membuat keresahan.” 
“Maksudmu?” 

“Jika Pangeran mampu berbuat seperti yang baru saja 



Pangeran lakukan, lalu apa saja yang dapat dilakukan oleh 
Kangjeng Sultan Hadiwijaya sendiri?” 

“Kau akan dapat berbicara dengan ayahanda pada 
kesempatan lain.” 

Tetapi Ki Cakrawara itu menggeleng. Katanya, “Tidak akan 
ada kesempatan lagi, Pangeran. Sampaikan permohonan ampun 
kepada Kangjeng Sultan.” 

“Kau akan dapat menyampaikannya sendiri, Ki Cakrawara.” 
“Tidak. Umurku sudah sampai ke batas. Aku merasa bahwa 
aku harus kembali ke Yang Maha Pencipta, yang selama ini tidak 
pernah menyentuh jiwaku. Namun pada saat seperti ini, aku 
merasakan kuasa tanganNya.” 

“Kau masih sempat mohon ampun kepadaNya.” 

“Aku mohon ampun,” suara Ki Cakrawarapun merendah. 
Kemudian terdengar suaranya sangat perlahan, “Alangkah 
tenteramnya hati mereka yang sudah mengenal sebelumnya dan 
meyakininya.” 

“Ki Cakrawara juga meyakininya.” 

Tetapi Ki Cakrawara itu tidak sempat menjawab. Matanyapun 
telah terpejam, serta nafasnya telah terhenti. 

Pangeran Benawa menyentuh leher orang itu. Tubuhnya 
masih terasa hangat. Tetapi detak darahnyapun telah terhenti. 
Pangeran Benawa menarik nafas dalam-dalam. Namun tibatiba 
saja keduanya menyadari, bahwa pertempuran masih belum 
selesai. 

Karena itu, maka keduanyapun segera bangkit berdiri. Ketika 
mereka berpaling ke lingkaran pertempuran antara Ki Gede 
Lenglengan dengan Ki Ajar Permati, maka yang mereka lihat 
adalah debu yang tebal menyerupai kabut yang menutup 
pandangan mereka. 

Hampir di luar sadar, merekapun segera mengetrapkan Aji 
Sapta Pandulu, sehingga pandangan mata mereka berhasil 
menembus kabut itu meskipun hanya lamat-lamat. 

Tetapi agaknya keduanya memang agak terlambat. Pada saat 
itu, mereka sempat melihat bayangan yang meluncur seperti 



anak panah meninggalkan arena. 

Merekapun melihat, bahwa bayangan yang lain mencoba 
mengejarnya, namun sekali lagi debu yang seperti kabut itupun 
telah terhambur. Beberapa saat Aji Sapta Pandulu itupun tidak 
mampu menembus. Baru sesaat kemudian, Pangeran Benawa 
dan Paksi dapat melihat ke dalam lingkaran kabut yang tebal itu. 
Namun yang mereka lihat tinggallah seorang yang berdiri 
termangu-mangu. 

Beberapa saat kemudian, ketika kabut itu terkuak, mereka 
melihat Ki Ajar Permati berdiri termangu-mangu. Tangannya 
masih memegangi dadanya yang nampaknya terasa nyeri. Di 
sudut bibirnya nampak setitik darah. 

“Ki Ajar,” Pangeran Benawa berlari mendekat disusul oleh 
Paksi. 

‘Aku tidak dapat menangkapnya,” desis Ki Ajar Permati. “la 
berhasil melindungi dirinya dengan permainan kabutnya.” 

“Jadi Lenglengan itu sempat melarikan diri?” 

Ki Ajar Permati mengangguk. 

“Tetapi bagaimana dengan Ki Ajar sendiri?” 

Ki Ajar Permati menarik nafas dalam-dalam. Kemudian 
katanya, “la berhasil melukaiku. Luka dalam. Tetapi aku pun 
telah melukainya pula. Ketika ia merasa bahwa ia tidak akan 
dapat mengalahkan aku, maka iapun melarikan diri.” 

“Ki Ajar perlu beristirahat.” 

“Aku tidak apa-apa. Aku menyesal bahwa Lenglengan berhasil 
melarikan diri.” 

“Sayang sekali,” desis Paksi. “Seharusnya aku ikut menjaga 
agar Ki Gede Lenglengan tidak mempunyai kesempatan. Aku kira 
bahwa ia tidak akan lari secepat itu.” 

“Seandainya Angger Paksi ada di sini, agaknya masih saja 
mempunyai kesempatan untuk melarikan diri, karena permainan 
kabutnya yang sulit ditembus penglihatan, bahkan dengan Aji 
Sapta Pandulu sekalipun.” 

Paksi tidak menjawab, la hanya dapat mengangguk-angguk 
mengiyakan. Kabut itu memang sulit ditembus penglihatan, 



bahkan dengan Aji Sapta Pandulu sekalipun. 

“Sekarang,” berkata Ki Ajar Permati kemudian, “segala 
sesuatunya terserah kepada Ki Tumenggung Yudatama.” 

“Di mana Ki Tumenggung?” desis Pangeran Benawa. 

“Ki Tumenggung mengelilingi seluruh medan,” sahut Paksi. 
Pangeran Benawapun kemudian memerintahkan seorang 
penghubung untuk mencari dan melaporkan apa yang terjadi 
kepada Ki Tumenggung Yudatama. 

Beberapa saat kemudian, Ki Tumenggung telah berada di 
halaman depan Padepokan Watukambang itu. Pertempuran di 
sana-sini masih terjadi. 

Ki Tumenggung itupun kemudian memerintahkan para 
pengawalnya untuk memberitakan kepada semua pengikutnya, 
bahwa Ki Gede Lenglengan telah melarikan diri, sementara Ki 
Cakrawara telah terbunuh. Kesempatan terakhir untuk 
menyerah, siapa yang tidak menyerah, akan ditumpas habis. 
Demikianlah, maka beberapa orang pengawal Ki Tumenggung 
telah meneriakkan pesan Ki Tumenggung itu di segala sudut 
padepokan. Merekapun dengan lantang berkata, “Ini adalah 
kesempatan yang terakhir. Siapa yang tidak mempergunakan 
kesempatan ini, akan ditumpas habis.” 

Ternyata bahwa para pengikut Ki Gede Lenglengan itu masih 
saja tetap orang-orang yang mempunyai perasaan, meskipun 
kepala mereka sudah diracuni dengan berbagai macam 
keyakinan. Namun ketika mereka berada dalam keadaan yang 
paling rumit, maka merekapun masih juga sempat membuat 
pertimbangan untuk memilih antara hidup dan mati. Meskipun 
satu dua orang ada yang bertekad untuk mati dalam pengabdian, 
namun sebagian terbesar dari para pengikut Ki Gede Lenglengan 
yang tersisa itu menyerah. 

Dengan demikian, maka beberapa saat kemudian, 
pertempuran di padepokan terpencil itu sudah berakhir. 
Pertempuran yang terhitung menegangkan. Beberapa orang 
korban telah jatuh di kedua belah pihak. 

Di antara orang-orang padepokan itu yang terbunuh adalah Ki 



Cakrawara, seorang yang merasa dirinya memiliki kemampuan 
yang sangat tinggi sehingga menyentuh langit. Namun ketika ia 
harus berhadapan dengan Pangeran Benawa, maka orang itu 
tidak berdaya untuk mempertahankan hidupnya. 

Para pengikut Ki Gede Lenglengan yang telah menyerah 
itupun kemudian dikumpulkan di halaman depan, dijaga oleh 
para prajurit Pajang dengan ketat. Para tawanan itu telah 
meletakkan senjata mereka di depan tangga pendapa sebagai 
pernyataan kesungguhan mereka untuk menyerahkan diri. 

Ki Tumenggung Yudatamapun kemudian telah memberikan 
beberapa peringatan kepada para tawanannya. Namun kemudian 
merekapun diperintahkan untuk mengumpulkan kawan-kawan 
mereka yang terluka dan terbunuh, sebagaimana para prajurit 
Pajang. 

Sementara itu, Pangeran Benawa dan Paksi telah menyusup 
segala sudut padepokan itu. Mereka memasuki bangsal-bangsal 
yang telah kosong. 

Namun Pangeran Benawa telah menemukan sebuah bangsal 
panjang kuat dan tertutup rapat, diselarak dari luar dengan 
selarak yang besar. 

“Bangsal apa ini?” desis Pangeran Benawa. 

“Marilah kita lihat,” sahut Paksi. 

Pangeran Benawa memang merasa ragu. Namun akhirnya 
Pangeran Benawa itu telah mengangkat selarak yang berat itu. 

Ketika ia membuka pintu bangsal itu, merekapun segera 
melihat sebuah ruangan yang agak luas. Namun karena dinding 
yang rapat, maka di dalam bangsal itu nampak hanya remangremang 
saja. 

Ternyata ada beberapa orang yang berada di dalam bangsal 
itu. Demikian mereka melihat pintu terbuka, maka beberapa 
orang itupun segera bergeser mundur. Mereka kemudian 
berkumpul berdesakan hampir di ujung bangsal. 

Sejenak Pangeran Benawa dan Paksi termangu-mangu. Baru 
beberapa saat kemudian, Pangeran Benawa itupun bertanya, 
“Siapakah kalian? Apakah kalian juga para murid atau pengikut 



Ki Gede Lenglengan?” 

Beberapa saat tidak terdengar jawaban, sehingga Pangeran 
Benawa mengulanginya, “Siapakah kalian? Jika kalian 
memerlukan pertolongan, kami, para prajurit Pajang akan 
mencoba menolong kalian.” 

Orang-orang yang berada di dalam bangsal itu saling 
berpandangan sejenak. Namun mereka masih tetap berdiam diri. 
“Jika tidak seorang pun di antara kalian yang tidak mau 
berbicara, maka kami tidak dapat berbuat apa-apa. Kami akan 
menutup dan menyelarak pintu ini kembali dan meninggalkan 
kalian di ruangan ini. Kamipun tidak akan tahu-menahu lagi, apa 
yang terjadi di padepokan ini.” 

“Tunggu, Ki Sanak,” desis seseorang. 

Pangeran Benawapun tertegun. 

Dari antara orang-orang yang berkumpul di ujung bangsal itu 
seorang melangkah maju sambil terbongkok-bongkok. “Ampun, Ki 
Sanak. Kami mendengar keributan di luar bangsal. Kami tidak 
tahu apa yang terjadi. Siapakah kalian berdua dan apakah 
maksud Ki Sanak berdua memasuki bangsal ini?” 

“Baru saja terjadi pertempuran di luar. Para prajurit Pajang 
memasuki padepokan ini. Kami adalah bagian dari mereka.” 
“Apakah Ki Sanak akan membebaskan kami?” 

“Mungkin kami akan melakukannya. Tetapi kami tidak dapat 
berbuat dengan tergesa-gesa tanpa penelitian yang dalam. Karena 
itu, pada saatnya nanti akan datang orang yang akan 
menentukan, apakah kalian akan dilepaskan atau tidak. Segala 
sesuatu akan tergantung pada hasil penelitian. Namun kalian 
boleh berpengharapan.” 

“Hanya berpengharapan?” 

“Untuk sementara, ya.” 

Orang itu terdiam. Dipandanginya kawan-kawannya yang 
berada di dalam ruangan itu. Baru kemudian iapun berkata, “Ki 
Sanak, selama ini kami di padepokan ini diperlakukan sebagai 
seekor binatang peliharaan yang setiap kali dipergunakan untuk 
menggarap sawah. Seperti seekor lembu yang di sore hari 



dimasukkan ke dalam kandang. Diberi makan secukupnya agar 
kami tetap kuat. Namun esok pagi, kami digiring ke sawah untuk 
melakukan kerja yang berat hampir sehari penuh. Orang-orang 
yang menunggui kami juga membawa cambuk sebagaimana 
mereka menunggu seekor lembu penarik bajak. Punggung dan 
lambung kami setiap hari menjadi sasaran, agar kami bekerja 
lebih giat.” 

“Aku pernah melihatnya, Ki Sanak.” 

“Kau pernah melihatnya?” 

“Ya.” 

“Jadi sejak kapan kau berada di padepokan ini?” 

“Sejak lama. Kami melihat perlakuan yang tidak sepatutnya 
dilakukan atas sesamanya.” 

“Selama ini kalian berada di mana? Apakah kalian juga murid 
Ki Gede Lenglengan?” 

“Bukan. Kami berdua bukan murid Ki Gede Lenglengan. Kami 
datang justru untuk menangkapnya.” 

“Apakah sekarang Ki Gede sudah tertangkap?” 

Pangeran Benawa menggeleng. 

Namun sebelum Pangeran Benawa itu berkata sesuatu lagi 
kepada orang-orang yang disimpan dalam bangsal yang agak 
panjang itu, seorang lurah prajurit mendatanginya dengan nafas 
terengah-engah. “Ki Tumenggung Yudatama mencari Pangeran.” 
“Baiklah, aku akan menemuinya. Marilah, Paksi,” ajak 
Pangeran Benawa. 

Namun agaknya orang-orang yang berada di ujung bangsal 
itupun mendengar sebutan itu. Karena itu, orang yang 
terbongkok-bongkok itupun bertanya dengan suara gagap, 
“Siapakah yang Ki Sanak maksudkan dengan Pangeran?” 
“Pangeran Benawa,” jawab prajurit itu yang justru menjadi 
heran mendengar pertanyaan itu. “Apakah kau belum pernah 
melihat Pangeran Benawa?” 

“Jadi, jadi Ki Sanak ini, eh, maksudku pangeran ini Pangeran 
Benawa?” 

“Ya.” 



Orang itupun segera duduk di lantai bangsal itu sambil 
membungkuk hormat sampai dahinya menyentuh lantai. 

“Ampun, Pangeran. Hamba tidak tahu.” 

Orang-orang yang lainpun segera duduk pula di lantai. 

Sebagian dari mereka membungkuk dalam-dalam, sedangkan 
sebagian yang lain menyembah. 

“Kami mohon ampun,” desis seorang yang lain. 

“Tidak apa-apa. Aku sama sekali tidak marah. Bukankah 
dengan sengaja aku tidak mengenakan ciri-ciri kepangerananku?” 
“Hamba, Pangeran.” 

“Nah, untuk sementara kalian akan tetap tinggal di sini. Tetapi 
seperti yang sudah aku katakan, kalian sekarang dapat 
berpengharapan, meskipun segala sesuatunya akan ditentukan 
oleh mereka yang memang berkewajiban. Namun apa yang 
pernah aku lihat terjadi di padepokan ini, akan dapat menjadi 
pertimbangan bagi mereka yang akan menentukan nasib kalian.” 
“Hamba dan kawan-kawan hamba mohon belas kasihan, 
Pangeran. Kami sudah merasa terlalu lama dikurung seperti 
seekor kerbau yang sangat dungu. Kami sudah terlalu lama 
diperlakukan tidak seperti manusia lagi. Hamba dan kawankawan 
hamba merindukan satu kehidupan yang wajar. Tidaklah 
bermimpi terlalu jauh, jika kami diperkenankan pulang ke rumah 
kami, betapa pun miskinnya kami, kami akan sangat berterima 
kasih.” 

“Baiklah, kami akan memperhatikannya,” berkata Pangeran 
Benawa kemudian. “Sekarang, aku minta diri dahulu.” 

Beberapa orang yang ada di bangsal itu menyembah. Yang 
lain, yang tidak terbiasa, telah membungkuk dalam-dalam. 
Sejenak kemudian, Pangeran Benawa, Paksi dan lurah prajurit 
yang memanggilnya telah meninggalkan bangsal itu. Pintupun 
kemudian ditutup kembali dan diselarak dari luar dengan selarak 
yang kuat. 

Jika sebelumnya bangsal yang tertutup rapat itu dijaga oleh 
para pengikut Ki Gede Lenglengan, maka kemudian bangsal itu 
dijaga oleh para prajurit Pajang. 



Dalam pada itu, Pangeran Benawa dan Paksipun kemudian 
telah menemui Ki Tumenggung Yudatama dan Ki Ajar Permati di 
depan pendapa dari bangunan utama padepokan itu. Agaknya Ki 
Tumenggung masih mengatur para prajurit menanggapi keadaan 
setelah pertempuran berakhir. 

‘Apakah Pangeran dan Paksi sudah melihat-lihat isi 
padepokan ini?” bertanya Ki Tumenggung. 

“Ya, Ki Tumenggung,” jawab Pangeran Benawa. 

“Apakah ada yang menarik perhatian, Pangeran? Bagaimana 
dengan anak-anak muda dari angkatan mendatang itu?” 

“Kami tidak menemukan anak-anak muda itu, Ki 
Tumenggung,” Paksilah yang menjawab. “Mungkin benar kata 
perempuan yang telah dapat kita tangkap lebih dahulu itu, 
bahwa anak-anak itu sudah dipindahkan.” 

“Mungkin sudah ada isyarat yang dapat ditangkap oleh Ki 
Gede Lenglengan, bahwa pada waktu dekat, padepokannya akan 
diketahui oleh orang lain.” 

“Mungkin sekali, Ki Tumenggung,” Ki Ajar menganggukangguk, 
“mungkin kegagalan para pengikut Ki Gede Lenglengan 
merampok Manjung telah mengisyaratkan agar Ki Gede 
Lenglengan menjadi lebih berhati-hati.” 

“Tetapi kegagalan itu baru saja terjadi,” sahut Tumenggung 
Yudatama. 

“Bukan kegagalan yang terakhir,” berkata Ki Ajar, “tetapi 
kegagalannya yang terdahulu.” 

Ki Tumenggung Yudatama mengangguk-angguk. “Baiklah,” 
berkata Ki Tumenggung kemudian, “mungkin untuk satu dua 
hari kami masih akan berada di padepokan ini, Ki Ajar. Kami 
masih akan mengatur bagaimana sebaiknya kami membawa para 
tawanan, terutama yang sedang terluka parah.” 

“Sebaiknya Ki Tumenggung memang tidak tergesa-gesa,” 
sahut Pangeran Benawa. “Ki Tumenggung juga harus 
menyelesaikan persoalan sekelompok orang yang telah 
diperbudak oleh Ki Gede Lenglengan. Mereka dikurung dalam 
satu bangsal yang panjang di bagian belakang dari padepokan ini. 



Menurut mereka, mereka diperlakukan seperti seekor lembu. 

Mereka diberi makan dan minum cukup, namun kemudian 
mereka dipekerjakan di sawah atau di mana saja tanpa belas 
kasihan.” 

Ki Tumenggung mengangguk-angguk. Sebelum mereka benarbenar 
memasuki padepokan itu, Pangeran Benawa sudah pernah 
mengatakan, bahwa di padepokan itu ada sekelompok orang yang 
diperlakukan sebagai budak-budak belian. 

“Baiklah,” berkata Ki Tumenggung, “kita akan menangani 
mereka. Kita memang memerlukan waktu.” 

Di sisa hari itu, Padepokan Watukambang nampak sibuk 
sekali. Tabib yang menyertai pasukan Pajang ke Watukambang 
seakan-akan tidak sempat minum karena kesibukannya. Para 
prajurit yang terluka dan bahkan yang parah, sangat 
memerlukannya. Beberapa orang prajurit yang dapat 
membantunya, telah berusaha berbuat apa saja yang mungkin 
mereka lakukan. 

Kecuali para prajurit, maka para pengikut Ki Gede yang 
terlukapun memerlukan penanganan. Meskipun mereka adalah 
musuh yang baru saja bertempur antara hidup dan mati, tetapi 
mereka tidak dapat dibiarkan dalam keadaan luka parah tanpa 
perawatan untuk menolong jiwanya apabila mungkin. Meskipun 
kelak kemudian mereka harus dihukum, tetapi mereka tidak 
boleh dibiarkan mati dalam keadaannya itu. 

Ketika malam turun, Ki Tumenggung Yudatama masih belum 
sempat berbicara dengan orang-orang yang dikurung oleh Ki 
Gede Lenglengan di bangsal panjang itu. Bahkan para petugas di 
dapur pun hampir lupa memberi makan bagi mereka, setelah di 
siang hari mereka tidak makan, karena tidak ada pihak-pihak 
yang sempat melakukannya. 

Namun, meskipun Ki Tumenggung belum sempat menangani 
mereka, tetapi ketika senja turun, Pangeran Benawa dan Paksi 
telah berada di dalam bangsal yang panjang itu lagi. 

Orang-orang yang berada di bangsal itu tidak merasa takut 
lagi kepada Pangeran Benawa dan Paksi karena sikapnya yang 



ramah. Meskipun ia seorang pangeran, tetapi perhatiannya 
terhadap orang-orang kecil itu sangat besar. 

Dalam pembicaraannya dengan beberapa orang, maka 
Pangeran Benawa dan Paksi mengetahui, bahwa orang-orang 
yang ada di dalam bangsal itu berasal dari daerah yang berbedabeda. 
Alasan mereka ditangkap dan dibawa ke padepokan itupun 
berbeda-beda pula. 

“Hamba tersesat waktu itu,” berkata seorang yang sudah 
separo baya. “Hamba tidak tahu jalan yang harus hamba tempuh. 
Ternyata hal itu menyeret hamba ke dalam kesulitan yang 
berkepanjangan. Mula-mula hamba dituduh memata-matai 
padepokan ini, sehingga karena itu maka hamba harus 
ditangkap. Disekap dalam bilik sempit selama beberapa hari. 

Baru kemudian seorang di antara mereka datang untuk 
memeriksa hamba. Hamba sudah mengatakan apa yang 
sebenarnya kepada orang itu, namun orang itu tidak percaya, 
sehingga hambapun berada di sini.” 

“Untuk selanjutnya menjadi budak di sini?” 

“Hamba, Pangeran,” wajah orang itupun menjadi sayu. 

“Sudah berapa lama kau di sini?” 

“Hamba tidak dapat ingat lagi akan waktu. Bahkan hariharipun 
hamba tidak tahu lagi jika tidak ada orang lain yang 
memberitahukan kepadaku. Hamba tidak tahu, apakah hari ini 
Pon, Wage atau Kliwon.” 

“Tetapi bukankah kau dapat mengingat, meskipun barangkali 
tidak tepat, seberapa lama kau dijadikan budak di sini?” 

Orang itu mengangguk-angguk. Katanya kemudian, “Mungkin 
sudah satu tahun.” 

“Tentu lebih,” berkata seorang yang masih nampak muda. 

“Aku sudah berada di sini kira-kira setahun. Sedangkan Paman 
sudah berada di sini lebih dahulu.” 

“Ya, ya. Sekitar itulah.” 

Pangeran Benawa mengangguk-angguk. Sementara Paksipun 
bertanya kepada orang yang masih terhitung muda, “Kau kenapa 
berada di sini?” 



“Aku berkelahi dengan seseorang di dekat pasar Mungge. Aku 
tidak tahu siapa lawanku. Tetapi aku menyakitinya.” Orang itu 
berhenti sejenak, lalu, “Tetapi nasibku memang buruk. Lima 
orang kemudian menjemputku di pasar dan membawaku 
bersama mereka. Ternyata aku sampai di sini.” 

Pangeran Benawapun kemudian bertanya, “Kenapa kau 
berkelahi dengan orang yang tidak kau kenal itu?” 

“Orang itu mengganggu seorang gadis. Hamba kenal gadis itu, 
karena gadis itu tinggal sepadukuhan dengan hamba. 

Sebenarnya hamba tidak akan melawan orang yang mengganggu 
gadis itu. Tetapi ia melarikan diri.” 

“Kemudian kembali bersama kawan-kawannya?” sambung 
Pangeran Benawa. 

“Hamba, Pangeran.” 

Pangeran Benawa dan Paksi mengangguk-angguk. Banyak 
ceriterayang mereka dengar, kenapa orang-orang itu menjadi 
budak di Padepokan Watukambang. 

Seorang di antara merekapun kemudian berkata, “Sebenarnya 
tawanan yang disimpan di Watukambang ini lebih banyak dari 
kami yang ada di sini.” 

“Di mana mereka sekarang?” 

“Sebagian dari mereka yang dianggap memenuhi syarat, dapat 
menyatakan kesetiaannya kepada Ki Gede Lenglengan. Mereka 
akan mengalami masa-masa percobaan. Mereka mendapat 
perlakukan jauh lebih baik dari kami.” 

“Kenapa kalian tidak melakukan hal yang sama dengan 
mereka yang menyatakan kesetiaan mereka itu?” 

“Merekalah yang memilih. Kami tidak tahu, dasar apakah 
yang mereka pergunakan untuk memilih di antara kami orang-orang 
yang bersedia menyatakan kesetiaan. Tetapi ada orang 
yang telah terpilih, namun dalam waktu satu dua bulan 
dilemparkan kembali kemari, karena ternyata orang itu tidak 
memenuhi syarat.” 

Namun tiba-tiba saja Paksi bertanya, “Apakah kau pernah 
melihat sekelompok anak muda yang ditangani secara khusus di 



padepokan ini?” 

Orang itu termangu-mangu sejenak. Dengan ragu-ragu orang 
itupun berkata, “Aku tidak tahu dengan pasti. Tetapi di sini 
pernah ada sekelompok anak muda yang disebut anak-anak mas 
bagi hari depan.” 

“Itulah yang kami maksudkan. Anak-anak muda bagi 
angkatan mendatang.” 

“Ya,” tiba-tiba yang lain menyahut, “itulah yang benar. Bukan 
bagi hari depan. Tetapi mereka adalah anak-anak mas bagi masa 
mendatang.” 

“Apakah mereka sudah tidak ada di sini?” 

“Sudah beberapa lama kami tidak melihat kelompok itu lagi. 
Mereka adalah kelompok anak-anak muda yang berilmu tinggi. 
Mereka ditangani langsung oleh Ki Gede Lenglengan dan seorang 
yang kami tidak tahu.” 

Paksi mengangguk-angguk. Namun sebenarnyalah terasa 
getar yang mengguncang jantungnya. 

“Baiklah,” berkata Pangeran Benawa, “kami mengucapkan 
terima kasih. Meskipun kalian masih harus tetap tinggal di 
bangsal ini, tetapi percayalah, bahwa keadaan kalian tentu akan 
menjadi lebih baik.” 

Sejenak kemudian, maka Pangeran Benawa dan Paksipun 
telah keluar dari dalam bangsal itu. Beberapa orang prajurit 
bertugas berdiri tegak dengan tombak pendek di tangan mereka. 
Demikian Pangeran Benawa dan Paksi melangkah di hadapan 
mereka, maka merekapun serentak mengangguk hormat. 
Menjelang tidur, maka Pangeran Benawa dan Paksi masih 
berbincang beberapa lama dengan Ki Tumenggung Yudatama dan 
Ki Ajar Permati. Menurut Ki Tumenggung, tidak ada orang yang 
lebih baik dari Ki Ajar Permati yang dapat memimpin padepokan 
yang terpencil itu. 

“Apa yang dapat aku lakukan di sini, Ki Tumenggung? Aku 
hanya seorang diri. Tanpa seorang pun yang akan menjadi kawan 
untuk tinggal di sini. Bukankah padepokan ini harus dibersihkan 
setiap hari? Sawah dan ladang harus digarap. Kelengkapan 



sanggar harus dirawat. Bagaimana aku dapat melakukan itu 
semua hanya seorang diri?” 

“Ki Ajar akan segera mempunyai beberapa orang kawan. 
Orang-orang yang ditawan dan dijadikan budak oleh Ki Gede 
Lenglengan itu tentu ada yang dengan suka rela tinggal bersama 
Ki Ajar di sini. Mungkin dua atau tiga orang. Mungkin lebih. 
Sementara itu, Ki Ajar akan dapat memanggil beberapa orang 
anak muda terpilih yang dapat menjadi murid Ki Ajar, karena 
murid-murid Ki Ajar sebelumnya telah terbunuh.” 

Ki Ajar termangu-mangu. Namun kemudian iapun 
mengangguk-angguk sambil berkata, “Baiklah. Aku akan 
bertanya kepada mereka yang berada di dalam bangsal yang 
tertutup rapat itu, Ki Tumenggung.” 

“Besok aku akan mulai berbicara dengan mereka, Ki Ajar. 
Mungkin Ki Ajar, Pangeran Benawa dan Paksi akan dapat ikut 
serta dalam pembicaraan itu.” 

“Baiklah, Ki Tumenggung,” desis Ki Ajar kemudian. Dalam 
pada itu, di luar padepokan, Ki Gede Lenglengan telah berjalan 
semakin jauh dari padepokan. Ketika ia melarikan diri dari 
padepokan, ia telah bertemu dengan Ajak Bungkik yang sedang 
kebingungan, la tidak tahu apa yang harus dilakukannya. 
Demikian Ki Gede Lenglengan melihat Ajak Bungkik, maka 
iapun langsung meloncat dan mencekiknya. 

“Ampun, Ki Gede. Ampun,” wajah Ajak Bungkik itupun 
menjadi pucat. 

“Apa yang kau lakukan semalam, he? Kau tentu hanya tidur 
mendengkur. Kau tidak melihat sepasukan yang kuat telah 
mendatangi padepokan yang kita yakini tidak pernah diketahui 
oleh siapapun juga?” 

“Tidak, Ki Gede. Kami tidak tidur. Kami berjaga-jaga sampai 
matahari terbit.” 

“Omong kosong. Jika demikian, kenapa kau tidak melihat 
pasukan yang tidak hanya terdiri dari satu dua orang. Tetapi 
beberapa kelompok yang sangat kuat?” 

“Kami sama sekali tidak melihat seorang pun, Ki Gede. 



Mungkin ketika kami sampai di mulut sekat, mereka sudah 
berada di dalam.” 

Ki Gede Lenglengan termangu-mangu sejenak. Namun 
kemudian dilepaskannya tangannya dari leher Ajak Bungkik. 
“Setelah itu, kenapa kau tidak segera kembali, memasuki 
arena pertempuran membantu saudara-saudaramu?” 

“Kami menjadi ragu-ragu, Ki Gede. Kami tidak tahu suasana 
yang sebenarnya. Kami mengira bahwa padepokan itu sudah 
diduduki oleh para prajurit. Memang masih nampak pertempuran 
di sana-sini. Tetapi keadaannya benar-benar meragukan. Karena 
itu, aku dan kawan-kawanku memilih menunggu.” 

“Pengecut. Seharusnya kalian turun di medan apa pun yang 
terjadi.” 

“Kami mohon maaf. Sekarang kami akan melakukan apa saja 
yang Ki Gede perintahkan. Bahkan seandainya Ki Gede 
memerintahkan kami memasuki padepokan itu.” 

“Pikiran gila. Aku tidak memerintahkan kalian untuk 
membunuh diri.” 

“Apa saja yang Ki Gede perintahkan.” 

“Ikut aku.” 

“Ki Gede akan ke mana?” 

“Menghindar. Aku harus menyusun kekuatan untuk merebut 
padepokan itu kembali.” 

“Masih adakah artinya?” bertanya Ajak Bungkik. 

“Kenapa?” 

“Sudah ada orang luar yang mengetahui keberadaan 
padepokan kita.” 

Ki Gede Lenglengan termangu-mangu sejenak. Namun 
kemudian katanya, “Kita pergi menemui anak-anak dari angkatan 
mendatang di padepokan mereka yang baru. Meskipun 
padepokan mereka letaknya tidak terpencil, tetapi keberadaan 
anak-anak itu di sana tetap merupakan rahasia sampai saatnya 
mereka dapat mengangkat beban yang diletakkan oleh angkatan 
sebelumnya di pundaknya.” 

“Kami akan melakukan apa saja menurut perintah Ki Gede.” 



Ki Gede Lenglengan itupun kemudian telah mengajak Ajak 
Bungkik dan beberapa orang yang bertugas bersama Ajak 
Bungkik itu untuk pergi meninggalkan padepokan mereka yang 
terpencil, yang menurut pendapat mereka tidak akan dapat 
diketahui oleh orang lain. Namun ternyata bahwa padepokan itu 
sudah direbut oleh para prajurit Pajang. 

Dengan cepat Ki Gede Lenglengan melewati sekat yang 
memisahkan padepokan itu dengan dunia di luarnya. Mereka 
seakan-akan telah memasuki sebuah dunia yang asing. Meskipun 
mereka mengenali dunia yang mereka masuki, tetapi mereka 
telah sering berada di dunia mereka sendiri yang terasing dan 
terpencil. 

Menurut Ki Gede, dunia yang lain itu adalah dunia yang 
hiruk-pikuk. Dunia yang isinya saling berkait, sehingga seakanakan 
mereka yang ada di dunia yang lain itu telah kehilangan 
kesendirian mereka. Mereka tidak mempunyai kesempatan untuk 
berbuat sesuatu atas namanya sendiri, bagi kepentingannya 
sendiri dan untuk kesenangannya sendiri. Mereka harus 
menghiraukan kepentingan orang lain bahkan apakah orang lain 
merasa terganggu atau tidak. 

Namun saat itu Ki Gede harus memasuki dunia yang tidak 
disenanginya itu, karena ia telah kehilangan dunianya sendiri. 
Dunia yang seutuhnya bagi dirinya, bagi kepentingannya dan 
bagi kesenangannya. Jika di dunianya itu ada orang lain, maka 
mereka adalah penyangga-penyangga dari kepentingannya dan 
kesenangannya. 

Karena itu, betapapun sakit hatinya, namun Ki Gede 
Lenglengan terpaksa menjalaninya, la harus mulai sebuah 
perjalanan yang cukup panjang, mengitari kaki Gunung Merapi. 
Setelah untuk waktu yang panjang Ki Gede Lenglengan tidak 
lagi mengembara, maka perjalanan itu sangat tidak disukainya. 
Sementara itu padepokannya telah diduduki oleh para prajurit 
Pajang. 

Ketika kemudian malam turun, maka Ki Gede Lenglengan itu 
mengumpat-umpat sepuas-puasnya, la harus tidur di sembarang 



tempat. Mula-mula Ki Gede ingin minta ijin menginap di sebuah 
banjar padukuhan. Bahkan Ki Gede sudah berniat untuk boleh 
atau tidak boleh tidur di banjar itu. Namun Ki Gede masih juga 
merasa cemas, jika saja Ki Ajar Permati dan beberapa orang 
prajurit yang terpilih melacaknya, mungkin mereka akan dapat 
menemukannya. 

Ternyata Ki Gede merasa segan untuk berhadapan dengan Ki 
Ajar Permati sebelum ia sempat membenahi diri dan ilmunya, 
yang ternyata masih belum dapat menyamai tataran ilmu Ki Ajar 
Permati. 

Karena itu, Ki Gede Lenglengan itu telah mengajak Ajak 
Bungkik dan kawan-kawannya untuk bermalam di tempat 
terbuka. 

Udara terasa betapa dinginnya. Titik-titik embun terasa sangat 
mengganggu Ki Gede Lenglengan. Biasanya ia berada dalam 
sebuah bilik yang hangat. Yang dilayani oleh orang-orang yang 
sangat patuh kepadanya. Setiap saat ia dapat memerintahkan 
orang-orangnya itu untuk menyediakan minuman hangat 
baginya. 

Tetapi Ki Gede itu tidak mempunyai pilihan lain. Malam itu Ki 
Gede tidur di tempat yang terbuka tanpa selimut selain kain 
panjangnya sendiri. 

Hampir semalaman Ki Gede tidak dapat tidur, la merasa 
dirinya tersiksa dengan keadaannya itu. 

Di Padepokan Watukambang, Paksi juga tidak dapat 
memejamkan matanya, la selalu memikirkan adiknya yang masih 
belum dapat diketemukannya. 

Berbagai macam pikiran hinggap di kepalanya. Bahkan 
kemudian telah tumbuh bayangan-bayangan yang mengerikan 
tentang adiknya itu. Di bawah bimbingan Ki Gede Lenglengan, 
adiknya itu tidak saja mendapat bimbingan dalam olah 
kanuragan, tetapi tentu kepalanya juga diracuni dengan 
bayangan-bayangan yang salah tentang angkatan mendatang. 
“Jika adikku berilmu tinggi, maka apakah yang akan 
dilakukannya? Aku akan menjadi semakin sulit untuk 



mendekatinya dan berbicara dengan baik, la sudah terlanjur 
membentangkan jarak di antara kami berdua,” berkata Paksi di 
dalam hatinya. 

Paksi menjadi ngeri membayangkan, betapa ia harus 
berhadapan dengan adiknya, meskipun berbeda ayah. Apakah 
mungkin ia harus menyakiti dan apalagi membunuh adiknya? 

Jika hal itu tidak dilakukannya, apakah mungkin ia membiarkan 
dirinya dibunuh oleh adiknya? Sungguh kematian yang sia-sia 
setelah sekian lamanya ia mencari adiknya untuk 
mengentaskannya dari dunia yang gelap itu. 

Pikiran Paksi memang menjadi kalut. Di dini hari, Paksi 
terkejut ketika ia mendengar Pangeran Benawa bertanya 
kepadanya, “Kau belum tidur?” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Sulit bagi hamba 
untuk dapat tidur malam ini, Pangeran.” 

“Panggil aku Wijang.” 

“Tidak di antara para prajurit dan di hadapan Ki Tumenggung 
Yudatama.” 

Pangeran Benawa menarik nafas dalam-dalam. Sementara itu 
Paksipun bertanya, “Pangeran juga belum tidur?” 

“Hampir. Aku masih mempunyai waktu sebentar untuk tidur.” 

Paksi tidak bertanya lagi, lapun mencoba untuk 
menyingkirkan angan-angannya dan mencoba untuk tidur di sisa 
malam yang tinggal sedikit itu. 

Namun oleh perasaan letih lahir dan batin, Paksipun sempat 
tertidur meskipun hanya beberapa saat yang pendek. 

Di keesokan harinya, seperti yang dikatakan oleh Ki 

Tumenggung, maka Ki Tumenggung akan bertemu dengan orang-orang 

yang ditawan oleh Ki Gede Lenglengan. 

Bersama Ki Ajar Permati, Pangeran Benawa dan Paksi, Ki 
Tumenggung itu duduk di ruangan yang tidak terlalu luas, di 
sebelah bangsal tempat para tawanan itu disekap. 

“Panggil orang pertama,” bertanya Ki Tumenggung kepada 
seorang lurah prajurit. 

“Dari mana kita mulai, Ki Tumenggung? Dari yang tua atau 



yang muda, atau dari sisi mana kita memandangnya?” 

“Lakukan dengan acak. Yang mana saja yang kau panggil 
lebih dahulu.” 

Lurah prajurit itu mengangguk, lapun kemudian melangkah 
menuju ke bangsal di sebelah. 

Seorang demi seorang telah dipanggil oleh Ki Lurah dan 
dibawa menghadap Ki Tumenggung. Berbagai macam pertanyaan 
sudah diajukan. Sebagian dari jawaban-jawaban itu sudah 
didengar oleh Pangeran Benawa dan Paksi, karena mereka sudah 
lebih dahulu bertanya. 

Namun dalam pada itu, Ki Ajar Permatipun memperhatikan 
jawaban-jawaban setiap orang yang dibawa menghadap Ki 
Tumenggung dengan seksama. Mungkin terselip hal-hal yang 
berarti bagi dirinya, karena Ki Tumenggung memang 
menginginkan beberapa orang bersedia tinggal di padepokan itu. 
Tetapi jika mungkin beberapa orang itu akan dipilihnya dari 
antara orang-orang yang ditawan itu. 

Namun dalam pada itu. Pangeran Benawa sempat 
mengingatkan, “Ki Tumenggung, orang-orang itu bukan tawanan 
kita. Mereka adalah tawanan Ki Gede Lenglengan.” 

“Ya. Kenapa?” 

“Sikap Ki Tumenggung agak terlalu keras terhadap mereka. 

Justru mereka menginginkan perlindungan dari kita.” 

Ki Tumenggung menarik nafas dalam-dalam. Katanya, 

“Baiklah, Pangeran. Tetapi kita tidak dapat bersikap terlalu lunak 
kepada mereka, meskipun mereka bukan tawanan kita. Baru saja 
mereka menghadapi sikap yang sangat keras dari Ki Gede 
Lenglengan. Jika kita terlalu lunak, maka yang nampak pada 
mereka adalah kelemahan, sehingga mereka menduga, bahwa 
mereka akan dapat memanfaatkan kelemahan itu bagi 
kepentingan mereka.” 

“Tetapi yang kita lihat, mereka menjadi ketakutan. Bukankah 
kita berharap bahwa mereka menganggap kita bukan hantu yang 
sama menakutkannya dengan Ki Gede Lenglengan? Atau bahkan 
lebih lagi?” 



Ki Tumenggung Yudatama mengangguk-angguk. Katanya, 

“Baiklah, Pangeran. Aku akan bersikap lebih baik.” 

Sebenarnyalah, Ki Tumenggung menjadi sedikit lebih lunak 
menghadapi orang-orang yang berada di bangsal tahanan itu. 

Namun dengan demikian, maka pertanyaan-pertanyaan Ki 
Tumenggung mendapat jawaban yang lebih lancar dan terbuka. 

Ki Ajar sempat menemukan beberapa orang yang dianggapnya 
akan dapat membantunya. Bahkan mungkin di antara mereka 
akan bersedia mempelajari ilmu kanuragan seberapa jauh dapat 
mereka capai. Bahkan jika kemudian orang itu memenuhi syarat, 
ia akan dapat menjadi murid utama Ki Ajar Permati yang sudah 
tidak mempunyai siapa-siapa lagi. 

Ki Tumenggung memerlukan waktu sehari penuh untuk 
berbicara dengan mereka seorang-seorang. Ki Tumenggung hanya 
beristirahat di waktu makan siang dan di sore hari, untuk minum 
minuman hangat dan makan beberapa potong makanan. 

Namun dalam pembicaraan itu, Ki Tumenggung menemukan 
kesimpulan bahwa orang-orang itu adalah orang-orang yang 
malang. Mereka tersuruk ke dalam sarang Ki Gede Lenglengan 
untuk mengalami penderitaan dalam waktu yang lama. 

Bahkan beberapa orang dapat menunjukkan bilur-bilur di 
kulit mereka akibat penganiayaan yang sewenang-wenang. Bilurbilur 
itu ada yang terdapat di punggung, di lambung, lengan dan 
paha. Bahkan hampir di mana pun. Ada pula yang terdapat di 
wajah menyilang menyentuh mata. 

“Bagaimana menurut pendapat Ki Ajar?” bertanya Ki 
Tumenggung. 

“Kita bebaskan mereka.” 

“Untuk kepentingan Ki Ajar sendiri?” 

“Aku ingin berbicara dengan sepuluh orang di antara mereka. 

Kecuali mereka memiliki tubuh dan benih kekuatan daya tahan 
tubuh sehingga mereka akan dapat pulang sehari dua hari kapan 
saja mereka kehendaki.” 

“Baiklah, Ki Ajar. Besok aku berikan waktu kepada Ki Ajar 
untuk berbicara dengan mereka.” 



“Tidak usah besok, Ki Tumenggung. Nanti malam aku dapat 
berbicara dengan mereka sepuluh orang.” 

“Terserah saja kepada Ki Ajar jika itu yang Ki Ajar kehendaki.” 
Sebenarnyalah, setelah beristirahat menjelang sampai lewat 
senja, maka seorang lurah prajurit telah memanggil sepuluh 
orang di antara mereka yang berada di dalam bangsal tahanan 
itu. 

Sepuluh orang yang pada umumnya masih muda-muda itu 
menjadi cemas. Mereka tidak tahu, untuk apa mereka dipanggil 
secara khusus. 

Kesepuluh orang itu diterima oleh Ki Ajar Permati, Pangeran 
Benawa dan Paksi. Mereka tidak perlu datang menemui Ki Ajar 
seorang demi seorang. Tetapi Ki Ajar telah menerima mereka 
bersepuluh bersama-sama. 

Ki Ajar tidak mulai dengan pertanyaan yang melingkarlingkar. 
Karena mereka sudah berbicara dengan Ki Tumenggung, 
yang juga didengar oleh Ki Ajar, maka Ki Ajar itu ingin langsung 
saja ke persoalannya. 

“Aku ingin menanyakan satu sikap dari kalian,” berkata Ki 
Ajar Permati. 
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KESEPULUH orang itu masih saja berdebar-debar. Mereka 
menebak-nebak di dalam hati, apakah kira-kira yang akan 
dikatakan oleh Ki Ajar Permati. 

“Anak-anakku,” berkata Ki Ajar Permati kemudian, “apakah 
kalian ingin segera pulang ke kampung halaman?” 

Beberapa orang saling berpandangan. Keragu-raguan yang 

sangat nampak membayang di wajah mereka. Tidak seorang 
pun 

di antara mereka yang menjawab. 

Ki Ajar Permatipun tersenyum, la dapat mengerti, kenapa orang- 
orang itu dibayangi oleh keragu-raguan. 
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“Anak-anakku,” berkata Ki Ajar Permati kemudian, “baiklah aku beritahukan, Ki 
Tumenggung sudah mengambil keputusan, bahwa kalian semuanya akan dibebaskan. 
Kalian semuanya yang pernah ditawan dan diperlakukan tidak wajar di padepokan ini, 
akan diperkenankan pulang ke rumah kalian.” 

Sepercik kegembiraan telah memuncul dari wajah-wajah mereka. Seorang yang tidak 
dapat mengendalikan dirinya bergeser setapak maju sambil bertanya, “Jadi, apakah 
kami boleh segera pulang?” 

“Besok kalian boleh pulang.” 

“Besok kami boleh pulang?” sahut yang lain. 

“Ya,” Ki Ajar Permati mengangguk-angguk. 

Seorang lagi di antara mereka bergeser setapak maju sambil bertanya untuk 
meyakinkan pendengarannya, “Jadi besok kami sudah dapat meninggalkan neraka ini?” 

“Ya. Kalian akan bebas.” 

“Ternyata Yang Maha Agung tidak meninggalkan kami,” desis orang itu sambil 
mengusap matanya yang basah. Katanya selanjutnya dengan suara sendat, “Ibuku 
sudah menjadi semakin tua. Ayahku sudah tidak ada. Aku mempunyai tiga orang adik 
yang harus dihidupi.” 

“Kau belum beristri?” 

Orang itu menggeleng. Katanya, “Belum, Ki Ajar.” 

“Apakah adikmu perempuan atau laki-laki?” 

“Seorang laki-laki dan dua orang perempuan. Aku berharap adikku laki-laki sudah dapat 
membantu ibu mengerjakan sawah, sedang adikku perempuan dapat mengerjakan 
pekerjaan di rumah.” 

Ki Ajar Permati mengangguk-angguk. Katanya, “Keluargamu tentu akan merasa sangat 
gembira menerima kau kembali kepada mereka.” 

“Ya, Ki Ajar.” 

Namun dengan demikian, maka Ki Ajar itu pun berkata di dalam hatinya, “Anak ini 
sangat diperlukan oleh keluarganya. 

Apakah aku akan memberikan tawaran kepadanya untuk tinggal di padepokan ini?” 

Namun akhirnya Ki Ajar Permati berpendapat, bahwa ia hanya ingin menawarkan 
kesempatan. Apakah kesempatan itu akan dipergunakan atau tidak, tergantung sekali 
kepada kesepuluh orang itu. 

Karena itu, maka beberapa saat kemudian, Ki Ajar Permati itupun mulai berbicara 
tentang niatnya untuk mendapatkan beberapa orang yang bersedia tinggal bersamanya 
di padepokan itu. 

“Jangan salah paham,” berkata Ki Ajar kepada mereka kemudian. “Bukan maksudku 
untuk menghambat kebebasan kalian. Yang aku katakan itu tidak lebih hanya satu 
tawaran. 

Besok kalian akan pulang ke rumah kalian masing-masing. Aku akan menunggu, siapa 
di antara kalian yang bersedia kembali, akan aku terima dengan senang hati. Jika aku 
mengundang kalian sekarang ini, karena menurut pendapatku, kalian masih muda, 
sehingga masih banyak kemungkinan yang dapat terjadi atas kalian di masa 



mendatang. Kepada kalianlah aku memberikan tawaran. Tidak kepada orang-orang 
yang lebih tua. Tetapi tawaranku ini dapat kalian tolak jika kalian tidak tertarik. Mungkin 
kalian melihat kemungkinan yang lebih baik dari masa depan kalian lewat jalan yang 
lain.” 

Seorang anak muda yang bertubuh tinggi bertanya, “Apakah yang akan kami lakukan 
dan bekal apakah yang akan kami dapatkan bagi masa depan kami jika kami berada di 
padepokan ini? Selama ini kami sudah banyak kehilangan waktu. Bahkan kami pun 
sudah berputus-asa dan menganggap bahwa hidup kami adalah sia-sia.” 

“Anak muda,” jawab Ki Ajar Permati, “padepokan ini, sebelum dikuasai oleh Ki Gede 
Lenglengan, adalah padepokan yang aku bangun bersama beberapa orang muridku. 
Pada kesempatan lain akan aku ceriterakan, apakah yang pernah terjadi di padepokan 
ini sehingga aku terusir, bahkan hampir saja aku mati. Tetapi Yang Maha Agung 
agaknya masih belum menghendaki hal itu terjadi.” Ki Ajar berhenti sejenak. Sepuluh 
orang yang dipanggilnya itu mendengarkannya dengan seksama. “Di sini kalian akan 
belajar berbagai macam pengetahuan menurut batas-batas pengetahuanku. Tentang 
olah kanuragan, tentang menggarap sawah, sedikit tentang kerajinan bambu, kayu, 
besi, tanah, mengenali lingkungan dan alam dan lain-lain yang perlu sebagai bekal 
masa depan. Tetapi sekali lagi, hanya sebatas pengetahuanku. Kalian tidak dapat 
menuntut terlalu banyak.” 

Keterangan Ki Ajar itu sangat menarik. Tetapi seorang anak muda telah bertanya, 
“Tetapi bukankah kami tidak akan dipekerjakan lagi sebagai seekor kerbau?” 

“Kita akan bekerja keras. Mungkin sekeras apa yang pernah kalian lakukan. Tetapi 
dengan kesadaran memiliki padepokan ini, sehingga kemauan kerja itu akan tumbuh 
dari dalam diri kita sendiri. Kalian tidak boleh salah menilai kehidupan yang akan kita 
bangun di padepokan ini, seolah-olah kitalah yang menjadi Yang Dipertuan. Kemudian 
para budak-budaklah, sebagaimana kalian pada masa kepemimpinan Ki Gede 
Lenglengan, yang bekerja keras melayani kita. Kita memang akan menjadi Yang 
Dipertuan di padepokan ini, tetapi kita pulalah yang akan menjadi budak-budak itu atas 
kemauan kita sendiri.” 

Kesepuluh orang yang mendengarkan itupun mengangguk-angguk kecil. Mereka 
mengerti maksud Ki Ajar Permati. 

“Karena itu, kalian dapat menentukan pilihan. Yang sudah berada di padepokan ini 
sehari dua hari, sebulan atau setahun, namun kemudian tidak kerasan, mereka setiap 
saat dapat meninggalkan padepokan ini.” 

Sejenak suasana menjadi hening. Sepuluh orang itu nampaknya sedang memikirkan 
tawaran Ki Ajar Permati. 

“Kalian mempunyai waktu untuk membuat pertimbangan-pertimbangan. Besok kalian 
akan pulang. Keluarga kalian sudah lama menunggu. Kalian dapat membicarakan 
tawaranku ini dengan keluarga kalian. Baru setelah tiga atau empat hari, kalian 
mengambil keputusan. Siapa yang menerima tawaranku, akan kembali ke padepokan 
ini. Siapa yang tidak menerima, biarlah mereka tidak kembali lagi.” 

“Tetapi bagaimana kami dapat sampai ke padepokan ini seorang diri seandainya aku 
ingin kembali? Kecuali jalan terlalu rumit, mungkin aku akan bertemu dengan sisa-sisa 
para pengikut Ki Gede Lenglengan.” 

“Aku akan menunggu kalian selama lima hari di penginapan Manjung. Kita akan 
bersama-sama naik ke padepokan ini.” 



Orang-orang itu mengangguk-angguk. Seorang di antara mereka berkata, “Terima kasih 
atas kesempatan ini, Ki Ajar. Kami akan memikirkannya serta memperbincangkannya 
dengan keluarga kami.” 

“Baiklah. Tetapi ingat, bahwa kita akan bekerja keras. 

Mungkin sekeras sebagaimana pernah kalian lakukan. Namun yang akan kita lakukan 
itu akan berarti bagi kita pula. Tidak bagi orang lain.” 

Demikianlah, maka kesepuluh orang itupun telah dikembalikan ke bangsal yang 
diperuntukkan bagi mereka. 

Pangeran Benawa telah memberitahukan kepada mereka, bahwa mereka boleh 
mengabarkan kabar kebebasan itu kepada kawan-kawan mereka, para tawanan di 
Padepokan Watukambang itu. 

“Biarlah malam nanti mereka dapat tidur nyenyak di malam terakhir mereka berada di 
padepokan ini, kecuali mereka yang kelak berniat untuk kembali ke padepokan ini.” 

Kabar kebebasan itu benar-benar telah menggemparkan seisi bangsal. Ketika seorang 
dari sepuluh orang yang menghadap Ki Ajar Permati itu mewakili kawan-kawannya 
menyampaikan keputusan Ki Tumenggung bahwa esok mereka dapat meninggalkan 
padepokan itu, maka orang-orang sebangsal itupun telah bersorak. Bahkan ada di 
antara mereka yang terduduk di pembaringan sambil menangis terisak-isak seperti 
anak-anak. 

Pangeran Benawa dan Paksi yang mendengar sorak itu tersenyum. Mereka ikut 
merasakan kegembiraan yang meledak dari mereka yang sudah merasa terlalu lama 
diperlakukan seperti seekor binatang. Mereka yang kebebasannya terbelenggu. 

Bahkan Pangeran Benawa itupun kemudian berkata kepada Paksi, “Marilah, kita lihat 
mereka.” 

“Marilah, Pangeran.” 

Pangeran Benawapun kemudian berkata kepada Ki Ajar Permati, “Kami akan ikut 
bergembira bersama mereka, Ki Ajar.” 

“Silahkan, Ngger. Sudah sepantasnya kita ikut bergembira bersama mereka yang 
sedang bergembira. Tetapi kita juga ikut berprihatin bersama mereka yang sedang 
menyandang duka.” 

“Ya, Ki Ajar. Aku mengerti.” 

“Bahkan Pangeran dan Angger Paksi telah melakukannya.” 

Pangeran Benawa tersenyum sambil mengangguk hormat. Orang-orang yang sedang 
bersuka-ria di bangsal tahanan itu tertegun ketika mereka melihat pintu bangsal itu 
terbuka. 

Demikian mereka melihat Pangeran Benawa dan Paksi memasuki ruangan, maka 
berebut mereka mendapatkannya. Sebagian langsung berlutut dan berusaha 
menyentuh kaki Pangeran Benawa, yang lain memeluk Paksi sambil berdesah, “Kami 
bersukur, anak muda. Akhirnya tangan Yang Maha Agung terasa menyentuh kami.” 

Pangeran Benawa sibuk menarik mereka yang berjongkok untuk berdiri. Katanya 
berulang kali, “Bangkitlah. Berdirilah.” 

Ketika mereka sudah menjadi tenang, maka Pangeran Benawapun berkata, “Kami 
datang untuk mengucapkan selamat kepada kalian. Besok kalian akan meninggalkan 



padepokan yang telah agak lama kalian huni. Namun sekaligus mengikat kalian dalam 
perbudakan.” 

“Terima kasih, Pangeran. Kami tidak akan melupakan jasa Pangeran dan Raden Paksi,” 
berkata seorang di antara mereka. 

“Bukan karena jasa kami. Tetapi Ki Tumenggung atas pertimbangan Ki Ajar memang 
menentukan bahwa kalian harus dibebaskan setelah Ki Gede Lenglengan terusir dari 
padepokan ini.” 

“Sayang sekali, orang itu tidak dapat ditangkap.” 

“Ya, sayang sekali.” 

“Orang itu sangat menakutkan. Pada satu saat ia akan datang kembali kemari, la akan 
membawa banyak kawan-kawannya, la tentu akan menjemput anak-anak muda yang 
telah ditempanya di sini beberapa saat lalu.” 

“Siapakah mereka itu?” bertanya Paksi. 

“Kami tidak tahu, Raden. Tetapi kami pernah melihat sekelompok anak muda yang 
mendapat perlakuan khusus.” 

“Berapa orang?” 

“Tidak terlalu banyak. Tidak ada sepuluh orang.” 

“Mereka itulah yang kami maksudkan. Bukankah aku pernah bertanya tentang anak- 
anak muda angkatan mendatang kepada satu dua orang di bangsal ini?” 

“Ya,” sahut seorang yang lain, “namun akhir-akhir ini kami sudah tidak dapat melihat 
mereka lagi. Mereka tentu berada di satu tempat. Pada kesempatan lain, mereka akan 
datang bersama Ki Gede Lenglengan untuk mengambil kembali padepokannya.” 

“Ini bukan padepokan Ki Gede Lenglengan,” jawab Paksi. 

“Padepokan ini adalah padepokan Ki Ajar Permati. Justru Lenglenganlah yang 
merebutnya dengan cara yang sangat licik, kotor dan keji.” 

Mereka yang mendengarkan mengangguk-angguk. 

“Baiklah,” berkata Pangeran Benawa, “kami mengucapkan selamat jalan kepada kalian 
yang besok akan meninggalkan padepokan ini. Sebaiknya kalian berjalan bersama- 
sama sampai ke sekat yang memisahkan padepokan ini dengan dunia di luarnya. 
Sekelompok prajurit akan mengawasi kalian sampai ke tempat yang meyakinkan, bahwa 
kalian tidak akan diganggu lagi oleh para pengikut Ki Gede Lenglengan.” 

“Terima kasih, Pangeran,” berkata beberapa orang hampir bersamaan. 

“Beristirahatlah malam nanti dengan sebaik-baiknya. Malam nanti adalah malam terakhir 
bagi kalian bermalam di padepokan yang tentu kalian anggap sebagai neraka ini.” 

“Ya, Pangeran.” 

“Mimpi kalian akan mendahului keberangkatan kalian menuju ke kebebasan,” berkata 
Paksi sambil tersenyum. “Kalian tentu merasa diri kalian seperti burung yang besok 
akan dilepaskan dari sangkar yang dipanggang di atas api. Selamat malam.” 

Pangeran Benawa dan Paksipun kemudian telah meninggalkan bangsal yang panjang 
itu. 



Namun dalam pada itu, ternyata orang-orang yang akan mendapatkan kebebasan di 
keesokan harinya itu justru tidak dapat tidur. Mereka sudah berangan-angan, betapa 
keluarganya akan menjadi sangat gembira menyambut kedatangannya yang agaknya 
telah dianggap hilang atau mati. 

Di keesokan harinya, dengan upacara singkat, Ki Tumenggung dan Ki Ajar Permati telah 
melepas orang-orang yang telah diperbudak oleh Ki Gede Lenglengan itu. 

Wajah-wajah merekapun menjadi cerah, secerah langit di saat matahari terbit. 

Sementara itu sekelompok prajurit telah siap untuk mengantar mereka sampai ke 
seberang sekat yang memisahkan padepokan itu dengan dunia di luarnya. Sehingga 
para prajurit itu yakin bahwa orang-orang itu tidak akan mengalami kesulitan dengan 
sisa-sisa pengikut Ki Gede Lenglengan. 

Dalam pada itu, Pangeran Benawa dan Paksi masih saja berada di padepokan itu. Ki 
Tumenggung sendiri sudah merencanakan untuk segera kembali ke Pajang sambil 
membawa beberapa orang kawan yang lain. 

“Aku mohon Ki Tumenggung bersabar sampai sepekan,” 

berkata Ki Ajar Permati. 

“Kenapa sepekan?” 

“Aku berjanji untuk berada sepekan di Manjung menunggu mereka yang bersedia untuk 
tinggal bersamaku di padepokan ini.” 

“Apakah aku yang harus berada di sini?” 

“Masih banyak kemungkinan yang dapat terjadi, justru karena Ki Gede Lenglengan tidak 
tertangkap.” 

“Kangjeng Sultan tentu menungguku.” 

“Ki Tumenggung dapat mengirimkan penghubung untuk menyampaikan laporan kepada 
Kangjeng Sultan.” 

Ki Tumenggung itupun tersenyum. Katanya, “Baiklah, aku mengalah. Aku akan berada 
di sini sampai sepekan.” 

“Jika Ki Tumenggung berkenan, biarlah para tawanan itu tetap berada di sini sampai 
sepekan pula,” berkata Paksi. 

Ki Tumenggung mengerutkan dahinya. Lalu katanya, “Ya. 

Mereka akan pergi ke Pajang bersamaku.” 

“Terima kasih, Ki Tumenggung. Jika diperkenankan, aku akan berusaha mendapatkan 
keterangan serba sedikit tentang adikku yang sudah tidak berada di sini lagi.” 

“Aku tidak berkeberatan, Paksi. Tetapi kau pun harus mengingat, bahwa selama berada 
di tangan Ki Gede Lenglengan atau orang-orang yang pikirannya sejalan, otak adikmu 
tentu sudah diracuni. Jika kau menemukannya, mungkin kau justru akan mengalami 
kesulitan. Kau tentu akan bersikap manis kepadanya, tetapi adikmu tentu 
mendendammu. Kau tentu dianggap berkhianat karena kau tidak mengikut langkah 
ayahmu. Sementara itu adikmu adalah seorang anak muda yang dibentuk untuk 
meneruskan apa yang disebutnya sebagai satu perjuangan yang panjang. Adikmu 
adalah salah seorang dari anak-anak muda yang disebut angkatan mendatang itu.” 



Paksi menarik nafas panjang. Seolah-olah ditujukan kepada dirinya sendiri ia 
bergumam, “Apakah aku sudah terlambat?” 

“Kita akan mencobanya,” sahut Pangeran Benawa. “Kita tidak tahu pasti, apa yang telah 
terjadi dengan adikmu. Tetapi menurut perhitungan nalar, maka adikmu tentu sudah 
dibelenggu oleh ajaran-ajaran Ki Gede Lenglengan. Meskipun demikian, kita dapat 
mencobanya. Mudah-mudahan kita dapat bertemu dan berbicara dengan terbuka.” 

Tetapi Ki Tumenggung menggelengkan kepalanya. Katanya, “Menurut pendapatku, 
Paksi memang sudah terlambat. Jika Paksi pergi juga untuk mencarinya, maka Paksi 
tentu akan menghadapi rintangan dan hambatan yang sulit dapat ditembus, karena 
rintangan dan hambatan itu akan berlapis, sebagaimana Paksi datang ke padepokan ini. 
Dengan kekuatan yang terhitung besar, kita pecahkan padepokan ini. Tetapi kita tidak 
menemukan adik Paksi itu.” 

“Terbalik, Ki Tumenggung,” sahut Pangeran Benawa sambil tersenyum. 

“Apa yang terbalik, Pangeran?” 

“Kita menyerang padepokan ini dengan kekuatan yang terhitung besar karena kita 
sudah mendapat keterangan bahwa anak-anak muda itu sudah tidak berada di sini.” 

Ki Tumenggung termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun mengangguk sambil 
berdesis, “Ya, Pangeran Benawa. 

Meskipun demikian, padepokan ini dapat dipakai sebagai ukuran, bahwa adik Paksi itu 
berada di lingkungan sebagaimana padepokan ini. Paksi tidak akan mudah 
memasukinya dan bertemu dengan adiknya itu.” 

“Terima kasih atas peringatan Ki Tumenggung,” desis Paksi. 

“Tetapi sulit bagiku untuk mengurungkan niat mencari adikku itu. Mungkin yang terjadi 
adalah sama sekali berlawanan dengan niatku menemuinya karena keadaan. Tetapi aku 
ingin mencobanya, Ki Tumenggung.” 

“Jika tekadmu sudah tidak dapat digoyahkan lagi, terserah kepadamu. Tetapi kau harus 
sangat berhati-hati.” 

“Aku menyertainya, Ki Tumenggung. Mudah-mudahan apa pun yang terjadi, kami 
berdua tidak akan kehabisan akal.” 

“Baiklah, Pangeran, kami akan berdoa bagi Pangeran Benawa dan Paksi. Selanjutnya, 
jika Paksi masih ingin berbicara dengan para tawanan, tentu tidak ada keberatannya 
apa-apa. Silahkan. 

Mungkin Pangeran dan Paksi akan mendapatkan petunjuk-petunjuk 
tentang anak-anak muda itu.” 

Sebenarnyalah, Pangeran Benawa dan Paksi berusaha untuk mendapat keterangan 
tentang anak-anak muda yang telah dikirim ke tempat yang lain di sisi selatan kaki 
Gunung Merapi. 

Di hari-hari berikutnya, dengan sabar Pangeran Benawa dan Paksi berbicara dengan 
beberapa orang tawanan. Seorang demi seorang mereka dipanggil untuk menghadap 
Pangeran Benawa dan Paksi. 

Namun ternyata tidak banyak keterangan yang didapat oleh Pangeran Benawa dan 
Paksi tentang adik laki-laki Paksi, meskipun adik laki-laki Paksi itu banyak dikenal di 
padepokan itu. 



Raden Lajer Laksita memang memiliki beberapa kelebihan dari kawan-kawannya, 
sehingga ia termasuk seorang anak muda pada tataran tertinggi di antara beberapa 
orang anak muda yang lain. 

Namun ketika Pangeran Benawa dan Paksi memanggil seorang yang rambutnya sudah 
mulai memutih, maka keterangan-keterangan yang didengarnya dapat sedikit 
menambah pengenalannya atas arah dan tujuan sekelompok anak muda yang 
disiapkan bagi angkatan mendatang itu. 

“Siapakah namamu?” bertanya Pangeran Benawa kepada orang yang rambutnya sudah 
mulai ditumbuhi uban itu. 

“Ki Gede Lenglengan memanggil hamba Riwut,” jawab orang itu. 

“Itu adalah nama panggilanmu menurut lidah Ki Gede Lenglengan. Tetapi siapakah 
namamu yang sebenarnya?" 

“Nama hamba yang sebenarnya adalah Surareja, Pangeran.” 

“Apa hubunganmu dengan Ki Gede Lenglengan?” 

“Hamba tidak mempunyai hubungan khusus dengan Ki Gede Lenglengan.” 

“Jadi kenapa kau berada di sini? Apakah kau memang seorang yang menganggap 
dirimu pejuang untuk ikut mempersiapkan angkatan mendatang di sini?” 

Surareja menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Hamba terlempar ke tempat ini bukan 
atas keinginan hamba sendiri.” 

“Jadi?” 

“Sebenarnya hamba adalah pemomong Raden Suminar. Ketika Raden Suminar untuk 
sementara berada di sini, hamba pun berada di sini pula.” 

“Bukankah Raden Suminar itu murid Ki Gede Lenglengan?” 

“Ya. Tetapi bukan murid murni dari perguruan ini. Ketika Raden Suminar memasuki 
padepokan ini, Raden Suminar sudah berbekal ilmu. Namun di sini ilmu Raden Suminar 
itu dimatangkan, dilengkapi, diisi dan semakin ditingkatkan.” 

“Ketika Raden Suminar itu bergabung dengan Harya Wisaka, kenapa kau tidak ikut 
pula?” bertanya Paksi. 

“Ilmuku tidak selengkap ilmu Raden Suminar. Aku tidak diperlukan oleh Harya Wisaka. 
Bahkan mungkin aku hanya akan menjadi penghambat bagi Raden Suminar. Karena itu, 
akuditinggalkan saja di padepokan ini, mengabdi kepada Ki Gede Lenglengan.” 

“Pada saat Raden Suminar sudah tidak ada di padepokan ini, bukankah ada beberapa 
orang anak muda yang ditempa di sini dan dipersiapkan sebagaimana Raden Suminar 
untuk mendukung perjuangan Harya Wisaka di masa mendatang?” bertanya Pangeran 
Benawa. 

“Hamba, Pangeran. Ada beberapa orang anak muda yang ditempa di sini. Mereka 
memang dipersiapkan untuk melanjutkan perjuangan di masa mendatang. Tetapi Harya 
Wisaka itu sendiri telah tertangkap.” 

“Karena itukah mereka telah dipindahkan ke sisi selatan kaki Gunung Merapi?” 

“Ada beberapa sebab, Pangeran. Di antaranya memang karena Harya Wisaka 
tertangkap serta gugurnya Raden Suminar. Tetapi tentu ada sebab-sebab lain yang 



menimbulkan kekhawatiran Ki Gede Lenglengan, bahwa pada suatu saat padepokannya 
yang terpencil ini akan diketahui orang.” 

“Tetapi Ki Gede tidak meletakkan penjagaan di mulut sekat yang memisahkan 
padepokan ini dengan dunia luar.” 

“Ketika beberapa lama setelah timbul kecemasan itu tidak terjadi apa-apa, maka 
keyakinan Ki Gede Lenglengan bahwa padepokan ini tidak akan diketahui oleh orang 
lain, kembali menjadi kuat. Itu adalah satu kelengahan.” 

“Apa yang kau ketahui tentang anak-anak muda itu, Ki Surareja?” bertanya Paksi 
kemudian. 

“Tidak banyak, Raden.” 

“Mereka sekarang ditempatkan di mana?” 

“Tidak seorang pun tahu kecuali Ki Gede Lenglengan sendiri.” 

“Ki Surareja,” berkata Pangeran Benawa kemudian, “ketika Paman Harya Wisaka 
tertangkap, setelah Raden Suminar gugur, Paman Harya Wisaka telah menyadari 
betapa anak-anak muda itu akan hidup dalam kesia-siaan. Raden Suminar yang telah 
dipersiapkan dengan baik itupun akhirnya terkapar mati tanpa arti apa-apa. Karena itu, 
maka akhirnya Paman Harya Wisaka mengambil keputusan untuk memberitahukan 
kepada kami, di mana anak-anak muda itu ditempa untuk menjadi seorang pejuang 
yang tangguh sebagaimana Raden Suminar. Namun yang akhirnya akan terdampar ke 
dalam kematian yang sia-sia.” 

“Pangeran berkata sebenarnya?” 

“Ya. Kenapa aku berbohong? Bukankah akhirnya kami benar-benar menemukan 
padepokan ini?” 

“Apakah pengakuan Harya Wisaka itu diberikan setelah mengalami tekanan lahir dan 
batin?” 

“Kau kira ada orang yang dapat memaksa Harya Wisaka berbicara tanpa 
dikehendakinya sendiri?” 

“Harya Wisaka memang seorang yang berilmu tinggi. Tetapi di Pajang pun ada orang 
yang berilmu tinggi, yang akan dapat memberikan tekanan kewadagan, sehingga 
memaksa Harya Wisaka untuk berbicara.” 

“Harya Wisaka adalah seorang laki-laki. Bahkan mungkin kami pun tidak akan dapat 
memaksamu berbicara meskipun kau harus mati dengan luka arang keranjang. Tetapi 
dengan kesadaran betapa pentingnya menyelamatkan jiwa anak-anak muda itu dari 
masa depan yang kelam dan tidak berarti sama sekali bagi dirinya sendiri dan bagi 
orang banyak, mungkin kau akan berbicara tentang anak-anak muda itu.” 

Orang itu menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Pangeran telah mengusik ketenangan 
jiwa hamba. Sampai saat ini hamba yang tertangkap dalam pertempuran tidak merasa 
cemas sama sekali tentang nasib hamba. Hamba sudah pasrah seandainya hamba 
dihukum mati dengan cara apapun juga. Justru karena itu, hamba tidak pernah merasa 
gelisah. Tetapi keterangan Pangeran itu benar-benar membuat hamba menjadi gelisah.” 

“Jadi kau sudah pasrah seandainya kau dihukum mati?” 

“Ya, Pangeran.” 



“Apakah yang kau maksud dengan pasrah? Pasrah kepada para petugas Pajang yang 
berwenang untuk mengadilimu, kemudian pasrah kepada para prajurit yang akan 
melaksanakan hukuman itu?” 

“Ya.” 

“Hanya itu? Kepada siapa kau pasrahkan nyawamu?” 

Pertanyaan itu terasa menyengat jantung Surareja. Dipandangnya Pangeran Benawa 
dengan tajamnya. Kemudian dipandanginya pula wajah Paksi. 

Akhirnya Surareja yang rambutnya sudah mulai ubanan itu menundukkan wajahnya. 

Sementara itu Pangeran Benawa berkata selanjutnya, “Ki Surareja, terserah kepadamu, 
apakah kau bersedia untuk memberikan beberapa petunjuk tentang anak-anak muda itu 
atau tidak. Jika kau masih mempunyai keinginan untuk menyelamatkan anak-anak 
muda itu dari kegelapan di masa depannya, tolonglah mereka. Kelak mereka akan 
berterima kasih kepadamu.” 

Surareja itu semakin menundukkan wajahnya. Namun seakan-akan ditujukan kepada 
diri sendiri. Surareja itupun bergumam, “Bagaimana aku tahu, bahwa Pangeran dan 
Raden Paksi akan menyelamatkan mereka? Bukan sebaliknya menangkap dan 
menghukum mereka dengan hukuman mati.” 

Paksilah yang segera menyahut, “Seorang di antara mereka adalah adikku.” 

Surareja mengerutkan dahinya. Sementara Paksi berkata selanjutnya, “Lajer Laksita 
adalah adikku.” 

“Bukankah Raden Lajer Laksita itu putera Ki Tumenggung Sarpa Biwada?” 

“Ya. Aku juga putera Ki Tumenggung Sarpa Biwada.” 

“Tetapi....” 

“Aku sudah berkhianat menurut sisi penglihatan para pengikut Harya Wisaka. Aku 
memang tidak sependapat dengan ayah. Karena itu, aku bukan pengikut Harya Wisaka. 
Tetapi adikku yang sedang meningkat dewasa itu telah dibentuk oleh ayah menjadi 
seorang Suminar baru. Jika ia tidak diselamatkan, maka nasibnya tentu akan seperti 
Raden Suminar. Bahkan mungkin akan lebih buruk lagi, karena para pengikut Harya 
Wisaka itu sekarang tidak lebih dari sebuah gerombolan yang tidak lagi mempunyai 
pengikat yang cukup berwibawa.” 

Surareja menarik nafas dalam-dalam. Nampak keragu-raguan yang sangat sedang 
mencengkam jantungnya, sehingga tubuhnya menjadi basah oleh keringat. 

“Ki Surareja,” desis Pangeran Benawa kemudian. 

“Hamba, Pangeran.” 

“Aku sudah tahu, bahwa anak-anak muda dari padepokan ini yang jumlahnya tidak 
mencapai sepuluh orang itu berada di sisi selatan kaki Gunung Merapi. Mereka diasuh 
oleh sepasang suami-istri yang berilmu tinggi. Namun orang yang mengatakan hal itu 
tidak mengetahui nama sepasang suami-istri itu." 

Surareja terkejut. Bahkan iapun bertanya, “Siapa yang mengatakan hal itu kepada 
Pangeran?” 

“Kau tidak perlu tahu, Ki Surareja. Kau berpendirian lain, itu berarti bahwa aku telah 
mengadu kalian berdua, jika aku memberitahukanmu.” 



Surareja menarik nafas panjang. Katanya, “Keterangan itu benar, Pangeran.” 

“Dapatkah kau menyebutkan, siapakah sepasang suami-istri itu?” 

“Ki Gede Lenglengan tidak menyebut namanya. Tetapi Ki Gede pernah di luar sadarnya 
mengatakan, bahwa sepasang suami-istri iblis itu dapat mencala putra mencala putri.” 

“Mereka dapat berganti rupa menjadi orang lain?” 

“Maksudku tidak sejauh itu. Sepasang suami-istri itu pada suatu saat dapat menjadi dua 
orang suami-istri yang nampak lembut, baik dan akrab. Namun pada saat yang lain 
benar-benar dapat berhati iblis. Mereka membunuh dengan tanpa berkedip.” 

Jantung Pangeran Benawa dan Paksi menjadi berdebar-debar. Sementara itu orang 
yang rambutnya mulai ubanan itu berkata selanjutnya, “Mula-mula kedua orang suami- 
istri itu bermusuhan dengan Harya Wisaka. Namun tidak karena landasan paham dan 
sikap mereka terhadap Pajang. Tetapi sekedar persaingan yang tidak mempunyai 
landasan apapun. Mereka sama-sama menginginkan pusaka istana yang hilang dari 
bangsal perbendaharaan. Namun ketika sepasang suami-istri itu sempat bertemu 
dengan Ki Gede Lenglengan yang memang sudah mereka kenal sejak masa muda 
mereka, maka kedua orang suami-istri itu bersedia dan bahkan menjadi pendukung 
yang kuat dari perjuangan Harya Wisaka. Sehingga akhirnya justru mereka mendapat 
kepercayaan untuk membentuk masa depan beberapa orang anak muda yang semula 
ditempa di padepokan ini.” 

Pangeran Benawa dan Paksi saling berpandangan sejenak. Meskipun mereka tidak 
mempunyai kepastian, tetapi tiba-tiba saja angan-angan mereka hinggap pada 
sepasang suami-istri yang aneh yang pernah mereka jumpai di sisi selatan kaki Gunung 
Merapi. Repak Rembulung dan Pupus Rembulung. 

Namun merekapun berkata di dalam hati, “Mungkin tidak ada hubungannya sama sekali 
dengan kedua orang itu.” 

Karena itu, baik Pangeran Benawa maupun Paksi tidak menyahut sama sekali. 

Dalam pada itu, Pangeran Benawapun bertanya, “Apalagi yang dapat kau katakan 
tentang sepasang suami-istri itu?” 

“Tidak ada lagi, Pangeran. Hamba memang tidak banyak mengetahui tentang kedua 
orang itu.” 

“Kau pernah bertemu dengan orang itu?” 

Orang itu menarik nafas dalam-dalam. Namun wajahnya membayangkan keragu-raguan 
yang dalam. 

Kemudian iapun berkata, “Aku pernah melihat orang itu. Tetapi jaraknya tidak terlalu 
dekat.” 

“Jadi orang itu pernah datang kemari dan mengetahui bahwa 
di sini ada sebuah padepokan?” 

“Tidak. Tidak di sini. Tetapi di tempat lain. Pembicaraan antara mereka dilakukan di 
tempat yang juga dirahasiakan. 

Waktu itu, hamba mendapat kesempatan mengikuti Ki Gede Lenglengan bersama 
seorang kepercayaannya yang lain.” 

“Siapa orang itu?” 



“Ki Prana Sanggit.” 

“Kau dapat menunjukkan kepada kami orang yang bernama 
Prana Sanggit itu?” 

“Orang itu sudah terbunuh, Pangeran. Hamba melihat mayatnya pada saat siap 
dikuburkan.” 

“Jadi Prana Sanggit itu sudah terbunuh?” Paksi menegaskan. 

“Ya, Raden.” 

“Jadi kau satu-satunya orang yang dapat memberikan keterangan tentang suami-istri 
itu?” 

“Aku sudah mengatakan apa yang aku ketahui, Raden.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Agaknya ia memang harus pergi ke kaki Gunung 
Merapi di sisi selatan. 

Namun Paksi dan Pangeran Benawa tidak segera meninggalkan padepokan itu. la 
masih mencoba untuk berbicara dengan beberapa orang yang lain. Namun tidak 
seorang pun di antara mereka yang dapat memberikan keterangan lebih jelas dari laki- 
laki yang rambutnya sudah mulai ubanan itu. 

Dalam pada itu, Ki Ajar Permati telah menepati janjinya untuk berada di Manjung, 
menunggu beberapa orang yang bersedia tinggal bersamanya di padepokan. 
Padepokan yang kemudian telah menjadi padepokan yang terbuka, karena sudah 
banyak diketahui orang, terutama para prajurit Pajang. 

Selama sepekan di Manjung, ternyata Ki Ajar Permati telah menerima lebih dari sepuluh 
orang. Ternyata ada seorang anak muda yang datang bersama seorang kawannya yang 
menyatakan ingin sekali tinggal di Padepokan Watukambang. 

“Ketika aku menceriterakan niatku untuk kembali ke padepokan ini, ia menyatakan 
keinginannya, apabila diperkenankan, untuk ikut berguru di Padepokan Watukambang, 
Ki Ajar.” 

Ki Ajar tersenyum. Katanya, “Baiklah. Tetapi ia harus menyadari sebelumnya, bahwa 
berada di sebuah padepokan berbeda dengan bekerja keras. Mungkin sikapku pun akan 
berbeda. Sebagai seorang guru dan pemimpin padepokan, aku tidak akan seramah 
sekarang ini.” 

Anak muda itu berpaling kepada kawannya. Dengan nada berat iapun berkata, “Nah, 
kau dengar?” 

Kawannya itu mengangguk. Katanya, “Ayah juga mengatakan seperti itu.” 

“Ayahmu?” bertanya Ki Ajar Permati. 

“Ya, Ki Ajar. Ayah juga pernah berguru. Tetapi hanya sebentar. 

Dengan berat hati ayah harus meninggalkan perguruannya.” 

“Kenapa?” 

“Ayah dipanggil kakek untuk segera menikah. Kakek sudah sepakat dengan seorang 
sahabatnya untuk mengikat persaudaraan mereka lebih erat.” 

“Dan ayahmu benar-benar pulang?” 



“Ya. Ayah minta diri kepada gurunya. Kemudian ayahpun menikah dengan gadis yang 
sudah ditetapkan. Maka kemudian lahirlah anak-anaknya, termasuk aku.” 

Ki Ajar tertawa, la senang mendengar cara anak muda itu berceritera. Katanya 
kemudian, “Baiklah, jika kau sudah siap bekerja keras.” 

Dalam pada itu, seorang anak muda yang lain telah membawa adiknya ke Manjung. 
Dengan ragu-ragu iapun berkata, “Ki Ajar, aku adalah anak yang tertua. Seperti sudah 
pernah aku sampaikan kepada Ki Ajar, bahwa ayahku sudah tidak ada. Ibuku menjadi 
semakin tua. Karena itu, aku akan menjadi seorang ayah bagi adik-adikku. Seorang dari 
adikku itu justru ingin berada di padepokan. Aku sudah mengatakan kepadanya, bahwa 
tinggal di padepokan adalah sama artinya dengan bekerja keras. Tetapi ia benar-benar 
ingin, sementara ibu pun telah mengijinkannya.” 

Ki Ajar mengangguk-angguk. Dipandanginya seorang remaja yang memasuki masa 
dewasanya. Tubuhnya nampak kokoh oleh kerja yang sehari-hari dilakukannya. Kulitnya 
berwarna tembaga oleh sinar matahari yang setiap hari memanggangnya. 

“Baiklah,” berkata Ki Ajar Permati, “aku tidak berkeberatan. 

Biarlah ia bersamaku di padepokan.” 

“Terima kasih, Ki Ajar,” berkata anak muda yang memasuki usia dewasanya itu. “Aku 
akan patuh dan menjalankan segala perintah dan petunjuk Ki Ajar.” 

Ki Ajar tersenyum. Katanya, “Kau akan menjadi murid yang baik.” 

Sementara itu, ada tiga orang yang datang atas kehendak mereka sendiri. Mereka 
termasuk orang-orang yang tertawan. 

Meskipun mereka tidak termasuk sepuluh orang yang dipanggil Ki Ajar, tetapi karena 
mereka mendengar dari seorang di antara kesepuluh orang itu, maka merekapun telah 
datang untuk menyatakan keinginan mereka tinggal di padepokan itu. 

“Aku tidak mempunyai siapa-siapa lagi, Ki Ajar,” berkata seorang di antara mereka. 
“Kedua orang tuaku memang sudah lama meninggal. Sementara itu, selama aku berada 
di padepokan ini, istriku pun telah meninggal pula. Karena itu, maka aku merasa bahwa 
sebaiknya aku berada di Padepokan Watukambang saja.” 

Sementara itu, seorang yang lain berkata, “Ki Ajar, selama aku berada di dalam 
perbudakan, ternyata istriku telah meninggalkan aku. la telah menikah lagi dengan 
orang lain. Sedangkan orang lain itu adalah sepupuku sendiri. Seorang anakku ikut 
bersama mereka. Ibunya dan suaminya yang sekarang tidak melepaskan anak itu untuk 
aku asuh. Karena itu, aku berniat untuk menenggelamkan hidupku di padepokan ini. Aku 
tidak pernah berniat untuk menikah lagi, jika hanya sampai sekian batas kesetiaan 
seorang perempuan.” 

“Belum tentu kalau istrimu bukan seorang perempuan yang setia. Tetapi karena kau 
disangkanya hilang dan setelah lebih dari setahun tidak ada kabar beritanya, maka 
istrimu tidak dapat menolak ketika lamaran dari saudara sepupumu itu datang.” 

“Ya, ya, Ki Ajar benar. Istriku memang sudah hampir gila memikirkan kepergianku. 
Menurut ayah dan ibuku, pernikahannya itu dapat menjadi obat baginya.” 

“Baiklah. Jika kalian semuanya bersedia untuk bekerja keras bersamaku, maka aku 
tidak akan berkeberatan atas kehadiran kalian semuanya.” 

Demikianlah, setelah lewat sepekan, maka Ki Ajarpun telah mengajak orang-orang yang 
menyatakan kesediaannya berada di padepokan itu meninggalkan Manjung. Mereka 



akan memasuki sebuah dunia yang tidak lagi disekat dan dipisahkan oleh dunia di 
luarnya, meskipun letak padepokan itu tetap saja terasing. 

Setelah Ki Ajar berada lagi di padepokan, maka Ki Tumenggung Yudatamapun berniat 
untuk meninggalkan padepokan itu. Tetapi seperti rencana semula, sebagian dari 
prajuritnya akan tinggal di padepokan itu. Ki Tumenggung masih memikirkan 
kemungkinan, bahwa Ki Gede Lenglengan akan kembali lagi. 

“Mudah-mudahan tidak, Ki Tumenggung,” berkata Ki Ajar Permati. “Setelah sekat 
padepokan ini terbuka, Lenglengan tidak akan tertarik lagi kepada padepokan ini, 
karena padepokan ini tidak ada perbedaannya dengan padepokan-padepokan yang 
berdiri di mana-mana. Meskipun demikian, bahwa Ki Tumenggung berkenan 
meninggalkan sebagian prajurit Pajang, aku mengucapkan terima kasih.” 

Dalam pada itu, Pangeran Benawa dan Paksi pun telah berniat untuk meninggalkan 
padepokan itu pula. Dengan nada berat Paksipun berkata, “Pangeran, hamba berniat 
untuk menyusuri lorong-lorong di sisi selatan kaki Gunung Merapi. Mungkin hamba akan 
berada di sana untuk waktu yang agak panjang.” 

“Aku akan pergi bersamamu, Paksi.” 

“Pangeran adalah putera Kangjeng Sultan Hadiwijaya. Agaknya kurang baik bagi 
Pangeran untuk terlalu lama berada di luar istana. Karena itu, apakah tidak sebaiknya 
Pangeran kembali ke Pajang bersama Ki Tumenggung Yudatama, sementara itu, 
biarlah hamba pergi ke sisi selatan kaki Gunung Merapi ini.” 

“Aku akan pergi bersamamu, Paksi. Aku sadari, bahwa sebaiknya aku segera kembali 
ke istana. Karena itu, pada saatnya mungkin aku akan meninggalkanmu di sisi selatan 
kaki Gunung Merapi.” 

“Mungkin Kangjeng Sultan telah menunggu kehadiran Pangeran di istana.” 

“Biarlah Ki Tumenggung Yudatama mengatakan kepada Ayahanda, bahwa aku akan 
pergi ke sisi selatan Gunung Merapi. Tetapi tidak akan terlalu lama.” 

“Kangjeng Sultan akan dapat menjadi kesepian. Raden Sutawijaya juga tidak berada di 
kasatrian. Bukankah Raden Sutawijaya pergi ke Alas Mentaok?” 

“Mungkin Kakangmas Sutawijaya justru sudah berada di istana sekarang.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam, la mengenal Pangeran Benawa dengan baik. Karena 
itu, ia tidak akan dapat merubah keinginannya untuk pergi bersamanya. 

Demikianlah, ketika Ki Ajar dan beberapa orang yang bersedia berada di padepokan itu 
telah siap, Ki Tumenggungpun telah minta diri bersama sebagian dari prajurit- 
prajuritnya. Bersama Ki Tumenggung telah dibawa pula para tawanan yang tertangkap 
dan yang telah menyerah. 

Dengan upacara kecil, Ki Ajar dan seisi padepokan itu telah melepas Ki Tumenggung 
yang meninggalkan padepokan itu. Para prajurit yang ditinggalkan di padepokan itupun 
telah memberikan penghormatan kepada kawan-kawannya yang berangkat menuju ke 
Pajang. 

Ternyata Ki Lurah Wirapranata yang diserahi pimpinan atas para prajurit yang 
ditinggalkan adalah seorang yang baik dan rajin. Diperintahkannya para prajuritnya 
untuk menyesuaikan diri dengan kehidupan di sebuah padepokan. Mereka tidak berpijak 
dengan kaku pada kedudukan mereka sebagai seorang prajurit. Tetapi mereka pun 
telah mencoba untuk ikut berbuat sebagaimana dilakukan oleh penghuni padepokan itu. 



Ki Ajar Permati memang harus mulai segala-galanya dari permulaan. Diajaknya para 
cantriknya yang baru untuk mengenali lingkungannya. Ternyata banyak pula para 
prajurit yang ikut melakukannya. Mereka berjalan berkeliling lingkungan yang semula 
terpencil itu. Sawah, pategalan, sungai, belumbang yang menyimpan berbagai jenis 
ikan, padang rumput untuk menggembalakan kambing, lembu dan kerbau yang banyak 
terdapat di padepokan itu. Lingkungan yang dipagari dengan pagar bambu yang rapat, 
tempat para cantrik di padepokan itu memelihara ayam, dan semuanya yang terdapat di 
lingkungan yang semula tidak dikenal oleh dunia di sekitarnya. 

Para cantrik yang semula menjadi budak di padepokan itu sudah mengenali semuanya 
itu. Tetapi orang-orang yang baru saja memasuki padepokan itu, harus berdecak 
kagum. Ternyata di padepokan itu segala kebutuhan seakan-akan telah dapat dipenuhi. 
Bahkan di padepokan itu, terdapat juga para cantrik yang pandai membuat kerajinan 
bambu, kayu dan besi. Ada beberapa perapian pande besi terdapat di sudut padepokan. 

Sebuah barak yang panjang untuk mengerjakan pekerjaan kayu dan bambu. 

“Di satu sisi, aku menaruh hormat kepada Ki Gede Lenglengan,” berkata Ki Ajar 
Permati, “Tetapi di sisi lain, Ki Gede Lenglengan adalah orang yang terkutuk. 
Kebengisannya yang tidak terkendali, nafsunya yang melonjak-lonjak di dadanya serta 
mimpinya yang buruk, membuatnya menjadi orang yang tidak terkendali.” 

Para cantriknya dan para prajurit mendengarkannya dengan sungguh-sungguh. 
Sementara itu, Ki Ajarpun berkata selanjutnya, “Sekarang, kitalah yang tinggal di sini. 
Yang kita anggap baik akan kita pertahankan. Bahkan jika mungkin kita tingkatkan. 
Daerah ini bukan lagi daerah tertutup. Karena itu, maka hubungan kita dengan dunia 
luar akan berjalan lebih mantap.” 

Demikianlah, maka padepokan yang namanya masih tetap dipertahankan oleh Ki Ajar 
Permati, yaitu Padepokan Watukambang, telah mulai dengan langkah pertamanya. 

Sementara itu, maka Pangeran Benawa dan Paksipun telah menemui Ki Ajar Permati 
serta Ki Lurah Wirapranata. Mereka minta diri untuk melanjutkan usaha mereka mencari 
adik laki-laki Paksi yang telah dipindahkan dari Padepokan Watukambang. 

“Apakah Pangeran dan Angger Paksi menemukan petunjuk-petunjuk baru untuk 
menelusuri jejak adik laki-laki Angger itu?” bertanya Ki Ajar Permati. 

“Tidak begitu jelas, Ki Ajar,” jawab Pangeran Benawa. “Yang dapat kami ketahui, adik 
laki-laki Paksi bersama beberapa orang anak muda telah diserahkan kepada sepasang 
suami-istri di sisi selatan kaki Gunung Merapi ini.” 

“Apakah Pangeran memerlukan pasukan untuk menangkap kedua orang itu?” bertanya 
Ki Lurah Wirapranata. 

“Tidak, Ki Lurah. Kami masih harus menemukan siapakah kedua orang suami-istri itu.” 

“Jika Pangeran sudah menemukan, panggil kami. Kami akan menangkap mereka jika 
Pangeran menghendaki.” 

Pangeran Benawa mengangguk. Katanya, “Baiklah, Ki Lurah. 

Tetapi kami tidak dapat mengatakan, kapan kami dapat menemukan mereka.” 

“Kapan saja Pangeran memerintahkan.” 

“Terima kasih atas kesediaan Ki Lurah.” 



Sementara itu, Ki Ajarpun berkata, “Pangeran dan Angger Paksi harus berhati-hati. 
Bukan saja kedua orang suami-istri itu tentu orang berilmu tinggi. Tetapi ada 
kemungkinan Pangeran dan Angger Paksi bertemu dengan Ki Gede Lenglengan. Aku 
yakin bahwa Ki Gede Lenglengan tentu juga pergi ke padepokan suami-istri itu, di mana 
mereka menempatkan anak-anak muda dari angkatan mendatang.” 

“Ya, Ki Ajar. Kami akan berhati-hati.” 

“Persoalannya adalah karena adik Angger Paksi itu sendiri, menganggap bahwa Angger 
Paksi telah berkhianat kepada ayahnya serta perjuangannya.” 

“Aku menyadari itu, Ki Ajar.” 

“Dengan demikian, pekerjaan yang Angger pikul adalah pekerjaan yang berat sekali.” 

“Ya, Ki Ajar. Mudah-mudahan Yang Maha Agung memberi jalan kepadaku agar aku 
dapat membawa adikku itu pulang. Ibu tentu akan merasa gembira sekali.” 

Ki Ajar menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Aku akan berdoa bagi keberhasilan 
Angger Paksi dan Pangeran Benawa yang akan menyertai Angger.” 

“Terima kasih, Ki Ajar.” 

“Kapan Pangeran Benawa dan Angger Paksi akan berangkat?” 

“Besok pagi-pagi, Ki Ajar.” 

“Baiklah. Namun ada yang ingin aku peringatkan kepada Pangeran Benawa.” 

“Tentang apa, Ki Ajar?” 

“Jangan pernah mengenakan cincin kerajaan itu di sepanjang perjalanan.” 

Pangeran Benawa tersenyum. Katanya, “Baiklah, Ki Ajar. Aku mengerti.” 

“Pangeran akan dapat terlibat dalam persoalan yang lain, yang sama sekali tidak 
Pangeran duga sebelumnya.” 

“Terima kasih atas peringatan itu, Ki Ajar. Aku akan menyembunyikan cincin itu agar aku 
tidak terjerat dalam persoalan baru.” 

Malam menjelang kepergian Pangeran Benawa dan Paksi, keduanya telah 
menyempatkan diri menemui para penghuni baru Padepokan Watukambang itu untuk 
minta diri. Juga kepada para prajurit yang berada di padepokan itu. 

Demikianlah, di dini hari berikutnya, padepokan itu sudah nampak sibuk. Dua orang 
cantrik telah menyalakan api, menjerang air dan menanak nasi. Mereka mempunyai 
beberapa butir telur yang dapat mereka rebus. Sayur kacang panjang yang dingin pun 
segera dipanasi. 

Ketika cahaya fajar membayang di langit, maka Wijang dan Paksipun telah siap pula 
untuk berangkat, menempuh sebuah perjalanan baru yang panjang. 

“Silahkan makan dahulu, Pangeran dan Angger Paksi. Kalian berdua akan berjalan jauh. 
Bahkan kalian tidak tahu, di mana dan kapan kalian akan sampai ke tujuan.” 

Keduanya memang tidak menolak. Merekapun kemudian makan pagi lebih dahulu 
sebelum berangkat meninggalkan padepokan. 

Baru ketika langit menjadi semakin terang, menjelang matahari terbit, keduanya sekali 
lagi minta diri kepada penghuni padepokan itu serta para prajurit untuk meninggalkan 
Padepokan Watukambang. 



“Selamat jalan, Pangeran. Selamat jalan, Angger Paksi,” desis Ki Ajar Permati. “Aku 
mohon kalian berdua datang lagi ke padepokan ini. Kapan pun.” 

Pangeran Benawa tersenyum. Katanya, “Tentu, Ki Ajar. Pada suatu hari kami akan 
singgah di padepokan ini.” 

Sejenak kemudian, maka Pangeran Benawa dan Paksi itupun telah keluar dan regol 
padepokan. Mereka akan melewati bulak di antara sawah yang digarap oleh para cantrik 
dan orang-orang yang telah diperbudak oleh Ki Gede Lenglengan. 

Untuk beberapa saat mereka berjalan di jalan yang rata dan nampak terpelihara di 
antara tanaman yang nampak hijau subur. 

Air yang jernih mengalir di parit yang membujur panjang di pinggir jalan itu. Beberapa 
batang pohon turi tumbuh di atas tanggul parit, yang dapat menjadi tempat berlindung 
bagi mereka yang berjalan di bawah teriknya matahari. 

Di kejauhan nampak hutan lereng pegunungan yang hijau lebat melindungi lingkungan 
dari ganasnya air hujan. 

Ketika cahaya matahari pagi nampak bagaikan membakar langit, maka keduanya telah 
sampai di sekat yang memisahkan padepokan itu dari dunia di sekitarnya. Namun sekat 
itu seakan-akan sudah runtuh pada saat pasukan Pajang memasuki padepokan yang 
tertutup itu. Padepokan yang ternyata menjadi bagian dari landasan kekuatan Harya 
Wisaka, justru untuk jangka yang panjang. 

Pangeran Benawa yang dalam pengembaraannya mengenakan nama Wijang, serta 
Paksi itupun kemudian mulai menuruni kaki Gunung Merapi melalui tanah yang miring, 
berbatu-batu padas ditebari dengan batu-batu yang besar berserakan di mana-mana. 

Untuk beberapa saat mereka berjalan di atas tanah yang sama sekali tidak layak untuk 
dilalui. Tidak ada lorong sekecil apa pun. 

Tidak ada jalan setapak yang menandai bahwa lingkungan itu sering didatangi orang 
meskipun jarang-jarang. 

Namun agaknya dalam waktu dekat, maka di atas tanah yang berbatu-batu padas di 
sela-sela batu-batu raksasa itu, akan menjelujur jalan setapak menuju ke Padepokan 
Watukambang. 

Dalam pada itu, Wijang dan Paksi telah sepakat untuk lebih dahulu pergi ke Manjung. 
Mereka ingin melihat keadaan Manjung setelah mereka tidak lagi diancam oleh para 
pengikut Ki Gede Lenglengan. Mereka tidak perlu lagi takut dirampok di atas sasak 
penyeberangan yang menuju ke Nglungge. Demikian pula sebaliknya. Penginapan di 
Manjung dan Nglungge pun tidak lagi dicemaskan oleh kedatangan sekelompok orang- 
orang bersenjata yang akan merampas bekal dan harta benda orang-orang yang 
menginap. 

Kedatangan Wijang dan Paksi di penginapan di Manjung, disambut dengan ramah 
sekali oleh pemilik penginapan itu. 

Meskipun pemilik penginapan itu tidak mengetahui dengan pasti, dengan siapa ia 
berhadapan, namun ia tahu, bahwa kedua orang itu tentu mempunyai peran yang 
penting pada saat prajurit Pajang menghancurkan padepokan yang sebelumnya tidak 
diketahuinya itu. 

“Aku persilahkan kalian berdua menginap di penginapanku kapan saja kalian 
kehendaki,” berkata pemilik penginapan itu. 



“Terima kasih,” sahut Wijang. Namun yang kemudian berkata, “Kami tidak akan 
menginap. Kami datang untuk memberikan peringatan.” 

“Peringatan?” orang itu mengerutkan dahinya. 

“Mungkin keadaan sudah menjadi jauh lebih baik sekarang. Meskipun demikian, 
sebaiknya di penginapan ini masih harus ada petugas-petugas untuk menjaga segala 
kemungkinan. 

Mungkin sisa-sisa penghuni padepokan yang sudah dihancurkan itu. Mungkin justru 
perampok dari tempat lain yang mendengar peristiwa yang terjadi di sini serta melihat 
bahwa penginapan ini seakan-akan menjadi lengah. Dengan sedikit perhitungan, 
mereka dapat memanfaatkan keadaan yang berkembang di daerah ini.” 

Pemilik penginapan itu mengangguk-angguk sambil berkata, 

“Terima kasih atas peringatan ini. Aku akan memanggil orang-orangku yang dahulu. 
Mungkin mereka tidak lagi dibayangi ketakutan sekarang ini. Untuk menghadapi 
gerombolan perampok yang lain, yang tentu tidak akan sekuat para penghuni 
padepokan itu, orang-orangku itu akan dapat mengatasinya.” 

“Tolong sampaikan pesan ini juga kepada pemilik penginapan di Nglungge, agar orang- 
orang yang menginap menjadi lebih tenang.” 

Namun Wijang dan Paksi tidak terlalu lama berada di rumah pemilik penginapan itu. 
Meskipun pemilik penginapan itu mencoba menahannya, namun keduanya terpaksa 
meninggalkan penginapan itu karena mereka sudah berniat untuk mulai dengan 
perjalanan mereka menuju ke sisi selatan kaki Gunung Merapi. 

Demikian mereka mulai dengan perjalanan mereka, maka Wijangpun berkata, “Agaknya 
kita akan menuju ke arah yang sama dengan Ki Gede Lenglengan.” 

Paksi mengangguk-angguk, la pun sadar bahwa Wijang ingin memperingatkannya, 
bahwa mereka mungkin sekali akan bertemu dengan Ki Gede Lenglengan di perjalanan. 
Jika demikian, maka itu akan berarti bahwa mereka akan bertemu dengan orang yang 
ilmunya sangat tinggi. Orang yang tidak dapat ditangkap oleh Ki Ajar Permati meskipun 
mereka sudah bertemu di medan. 

Meskipun keduanya akan menempuh perjalanan panjang melalui jalan yang kadang- 
kadang mendaki, namun kadang-kadang bagaikan menukik turun, keduanya tidak 
mengalami kesulitan. Keduanya telah memiliki pengalaman pengembaraan yang cukup. 

Tetapi kadang-kadang mereka sampai juga di jalan datar yang panjang, di antara sawah 
yang nampak hijau terbentang dari cakrawala sampai ke cakrawala. 

Namun mereka pun sering pula menyusup jalan yang menembus padukuhan- 
padukuhan yang keadaannya sangat berbeda-beda. Kadang-kadang mereka berjalan di 
padukuhan yang nampak cerah, bersih dan dihuni oleh orang-orang yang tataran 
hidupnya cukup baik. Namun mereka juga melewati padukuhan-padukuhan yang 
nampak muram. Di sebelah-menyebelah jalan nampak rumah yang sederhana 
meskipun halamannya cukup luas. Tetapi tanaman yang tumbuh di atasnya, daunnya 
tidak nampak hijau dan rimbun. Tetapi jarang dan agak kekuning-kuningan. 

Ketika mereka sampai di sebuah padukuhan yang nampak gersang itu, Wijangpun 
berkata, “Padukuhan ini memerlukan perhatian khusus.” 

“Nampaknya tanahnya kering dan tandus.” 

“Ya. Tetapi aku juga tidak melihat jalur-jalur parit di sekitar padukuhan ini.” 



Paksi mengerutkan dahinya. Sementara Wijangpun berkata, “Sebenarnya lingkungan ini 
cukup basah. Jika saja dibuat parit, maka air akan mengalir dari lereng.” 

“Agaknya tidak ada orang yang mengarahkannya. Atau orang-orang padukuhan ini 
memang orang-orang malas.” 

Belum lagi duapuluh langkah, Wijang dan Paksi itu melihat tiga orang laki-laki yang 
masih terhitung muda, duduk-duduk sambil memeluk lutut di mulut sebuah lorong. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Itulah agaknya yang mereka lakukan 
sehari-hari. Tentu bukan hanya tiga orang itu. Tetapi masih banyak yang lain yang 
kerjanya hanyalah duduk-duduk sambil memeluk lutut.” 

Wijang mengangguk-angguk. Katanya, “Rasa-rasanya hati ini tergelitik untuk berbicara 
dengan mereka. Jika saja aku bukan putera Ayahanda Sultan, aku dapat menutup mata 
melihat keadaan seperti ini.” 

Paksi mengangguk sambil berdesis, “Itu adalah kepedulian Pangeran terhadap 
rakyatnya.” 

“Namaku Wijang.” 

“Putera Kangjeng Sultan Hadiwijaya namanya bukan Wijang.” 

Wijang memandang Paksi dengan tajam. Namun kemudian ia tersenyum. Katanya, “Ya, 
kau benar, Paksi. Aku keliru. 

Seharusnya aku berkata, bahwa setiap orang harus mempedulikan lingkungannya. 
Termasuk kita. Wijang dan Paksi. Kita tidak dapat membiarkan mereka tertinggal dalam 
kehidupan mereka yang apa adanya tanpa berusaha untuk dapat meningkatkannya.” 

Paksipun tertawa pendek. Dengan nada berat iapun berkata, 

“Apakah kita akan melakukannya sekarang?” 

“Apa salahnya? Kita akan berbicara dengan mereka. Jika mereka mau mendengarkan, 
sukurlah. Jika tidak, bukankah kita tidak kehilangan apa-apa?” 

“Kita akan berbicara dengan ketiga orang itu?” 

“Tidak. Kita akan berbicara dengan Ki Bekel.” 

“Jika demikian, maka kita akan mencari rumah Ki Bekel.” 

Wijang mengangguk-angguk. 

Beberapa puluh langkah lagi, keduanya tertegun. Mereka melihat dua orang perempuan 
duduk di tangga sebuah regol halaman yang sudah agak miring karena tidak terpelihara. 

Seorang dari mereka sedang sibuk mencari kutu rambut dan yang seorang lagi sambil 
asyik berbicara tanpa henti-hentinya. 

“Itu adalah bayangan dari seluruh kehidupan di padukuhan ini, Paksi,” desis Wijang. 

“Aku akan bertanya kepada mereka, di manakah rumah Ki Bekel dari padukuhan ini.” 

Wijang mengangguk-angguk. Katanya, “Bertanyalah. Hati-hati. Jangan membuat 
mereka curiga. Agaknya mereka tidak ingin terusik dari kehidupan mereka yang tenang 
dan tenteram.” 

“Tetapi tanpa greget sama sekali. Yang mereka jalani sekarang adalah apa yang telah 
mereka jalani kemarin. Apa adanya tanpa usaha peningkatan sama sekali.” 



Wijang tidak menjawab. Sementara itu, Paksipun telah melangkah mendekati dua orang 
perempuan yang duduk di tangga regol itu. 

Kedua orang perempuan itu memang terkejut. Tetapi jauh-jauh Paksi sudah 
mengangguk hormat sambil berkata, “Maaf, Bibi. Apakah aku boleh bertanya?” 

Sikap Paksi itu membuat kedua orang itu menjadi tenang. 

Seorang di antara mereka segera bangkit berdiri dan bertanya, 

“Ada apa, anak muda?” 

“Bibi, di manakah rumah Ki Bekel padukuhan ini?” 

“Ki Bekel? Apakah kau akan menemui Ki Bekel?” 

“Ya, Bibi.” 

“Untuk apa?” 

“Sekedar memperkenalkan diri.” 

Perempuan itu memandang Paksi dari ujung kakinya sampai ke kepalanya. Dengan 
nada tinggi perempuan itu masih saja bertanya, “Untuk apa kau memperkenalkan diri?” 

“Tidak apa-apa, Bibi.” 

Kedua orang perempuan itu saling berpandangan. Yang seorang, yang juga telah 
bangkit berdiri, bertanya, “Siapakah kalian?” 

“Namaku Paksi, Bibi. Itu kakakku, namanya Wijang.” 

Perempuan itu mengangguk-angguk. Katanya, “Kau dapat sampai ke rumah Ki Bekel 
lewat lorong sebelah. Atau kau dapat berjalan melingkar mengikuti jalan induk ini. Kau 
akan sampai di banjar, kemudian dua rumah dari banjar adalah rumah Ki Bekel.” 

“Terima kasih, Bibi.” 

Kedua orang perempuan itu tidak menjawab. Namun mereka agaknya tertarik pada 
kehadiran dua orang anak muda yang belum pernah mereka kenal. 

Sejenak kemudian, maka Wijang dan Paksipun memilih menyusuri jalan induk itu 
meskipun harus melingkar. Jika mereka memilih lorong sebelah, maka ada tiga orang 
laki-laki yang duduk memeluk lutut di mulut lorong itu. 

“Betapa malasnya kedua orang perempuan itu. Matahari sudah melewati puncak dan 
mulai bergulir ke barat. Nampaknya mereka masih saja belum membenahi diri. Jika hal 
itu karena mereka sibuk melakukan kerja, maka mereka adalah orang-orang yang rajin. 
Tetapi agaknya kerja kedua perempuan itu sejak pagi, juga hanya duduk-duduk, 
berbincang tentang keluarga mereka, tentang sanak kadang mereka, tentang tetangga- 
tetangga mereka dan tentang apa saja yang tidak berarti,” desis Wijang. 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, “Jika saja mereka sedikit berbenah diri, maka 
mereka tidak akan kelihatan begitu kotor sebagaimana halaman rumah mereka.” 

“Bagaimana dengan halaman rumah mereka?” 

“Nampaknya sudah sepekan tidak dibersihkan." 

Wijang tidak segera menyahut. Diperhatikannya dinding halaman yang kotor, berlumut 
dan di sana-sini sudah mulai retak-retak. 



Beberapa saat kemudian, seperti yang dikatakan oleh perempuan itu, merekapun 
sampai di depan banjar. Banjar itu nampak sepi dan juga kurang terpelihara. 

“Kita sudah hampir sampai,” berkata Wijang. 

Paksi mengerutkan dahinya. Katanya, “Tidak banyak anak di sini. Aku baru melihat dua 
orang anak yang berlari-larian di halaman.” 

“Ya,” sahut Wijang, “tetapi mungkin anak-anak itu sedang menggembala kambing atau 
sedang merumput di pategalan.” 

Paksi tidak sempat menyahut. Mereka sudah sampai di pintu regol halaman sebuah 
rumah yang nampaknya lebih besar dari rumah-rumah di sekitarnya. Lebih terawat dan 
halamannya yang luas juga nampak lebih bersih. 

“Agaknya inilah rumah Ki Bekel,” berkata Paksi. 

“Ya. Rumah ini lebih besar dari yang lain. Marilah.” 

Keduanyapun segera memasuki regol halaman rumah Ki Bekel itu. 

Ketika seorang yang sedang duduk di tangga pendapa melihat kehadiran kedua orang 
anak muda itu, maka orang itupun bangkit dan menyongsongnya. 

“Apakah ini rumah Ki Bekel?” bertanya Wijang. 

“Ya. Rumah ini adalah rumah Ki Bekel,” jawab orang itu. 

“Apakah aku dapat menemuinya?” 

“Untuk apa?” 

“Ada sedikit pesan bagi Ki Bekel.” 

Orang itu termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun menjawab, “Ki Bekel masih 
tidur. Tadi juga ada seorang yang mencarinya. Tetapi orang dari padukuhan ini saja.” 

“Masih tidur? Maksudmu sejak pagi Ki Bekel belum bangun?” 

“Belum, Ki Sanak. Semalam Ki Bekel berada di rumah tetangga sebelah yang 
melahirkan anaknya yang pertama. Ikut berjaga-jaga dan membaca tembang.” 

“Semalam suntuk?” 

“Tidak. Menjelang tengah malam, Ki Bekel baru pulang.” 

“Menjelang tengah malam?” 

“Ya.” 

“Lalu tidur sampai sekarang?” 

“Ya.” 

“Bagaimana dengan kebiasaan Ki Bekel di hari-hari lain, jika Ki Bekel tidak berjaga-jaga 
di tempat orang yang sedang melahirkan atau mengunjungi perhelatan?” 

“Ki Bekel tidak terlalu sering tidur terlalu malam.” 

“Kalau bangun?” 

“Biasanya Ki Bekel bangun lebih pagi. Pada saat matahari sepenggalah, Ki Bekel tentu 
sudah bangun.” 

“Sampai matahari sepenggalah?” 



“Ya, kenapa? Bukankah biasa seseorang bangun saat matahari sepenggalah?” 

Wijang dan Paksi saling berpandangan sejenak. Agaknya Ki Bekelpun seorang 
pemalas, sehingga seluruh padukuhan seakan-akan telah menirukannya, menjadi 
seorang pemalas pula. 

“Kapan Ki Bekel akan bangun?” bertanya Paksi. 

“Aku tidak tahu, Ki Sanak.” 

“Apakah Ki Bekel dapat dibangunkan?” 

“Tidak ada yang berani membangunkannya. Nyi Bekel pun tidak. Apalagi orang lain.” 
“Jika ada masalah yang penting?” 

“Yang berkepentingan harus menunggu.” 

“Jika masalah itu penting sekali sehingga harus mendapat penanganan dengan cepat?” 
“Bukankah ada bebahu yang lain?” 

“Jadi orang yang berkepentingan harus mencari bebahu yang lain? Siapa?” 

“Menurut kepentingannya. Jika persoalannya menyangkut tentang ketenangan dan tata 
tertib, maka itu adalah tugas Ki Jagabaya. Mengenai persoalan-persoalan yang bersifat 
umum yang menyangkut hubungan antara keluarga padukuhan ini, adalah urusan Ki 
Kamituwa. Jika persoalannya menyangkut sawah dan pategalan, itu adalah urusan 
bebahu yang lain lagi.” 

Wijang dan Paksi mengangguk-angguk. Namun Wijangpun kemudian berkata, “Ki 
Sanak, jika demikian, biarlah kami menunggu. Mungkin di banjar atau di mana saja.” 

“Kau tidak usah pergi ke banjar. Jika kau memang akan menunggu, tunggulah di 
serambi gandok itu.” 

Wijang dan Paksi termangu-mangu sejenak. Namun kemudian Wijangpun berkata, 
“Baiklah. Kami akan menunggu di sini.” 

“Nah, jika kau akan menunggu, silahkan duduk di serambi gandok. Mungkin kau merasa 
lebih bebas duduk di serambi daripada di pendapa.” 

Wijanglah yang menjawab, “Terima kasih, Ki Sanak. Kami akan menunggu di serambi.” 

Keduanyapun kemudian dipersilahkan duduk di serambi, di atas sebuah amben bambu 
yang memanjang. 

Beberapa saat lamanya mereka duduk di serambi sambil berbincang tentang 
padukuhan yang kering itu. Tetapi Ki Bekel masih juga belum menemuinya. Agaknya Ki 
Bekel itu masih belum bangun juga. Sementara itu, orang yang mempersilahkan mereka 
duduk itupun tidak nampak lagi di pendapa. 

“Sampai kapan kita harus menunggu?” bertanya Paksi. 

“Kita tunggu sebentar lagi. Bukankah kita perlu bertemu dengan Ki Bekel itu untuk 
menunjukkan kepedulian kita?” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Sementara itu Wijangpun berkata pula, “Biarlah kita 
sedikit bersabar.” 



Ketika mereka mendengar langkah di pintu seketeng, maka yang mereka lihat kemudian 
keluar dari pintu itu adalah orang yang mempersilahkannya duduk di serambi sambil 
membawa minuman hangat serta beberapa potong makanan. 

Ketika orang itu meletakkan sebuah nampan kayu di amben panjang itu, Paksipun 
bertanya, “Apakah Ki Bekel sudah bangun?” 

“Sudah, Ki Sanak. Baru saja.” 

“Ki Sanak sudah menyampaikan kedatangan kami kepada Ki Bekel?” 

“Sudah. Aku sudah mengatakan, bahwa ada dua orang yang menunggu di serambi 
gandok.” 

“Apakah Ki Bekel akan menemui kami?” 

“Ya. Ketika aku mengatakan bahwa ada dua orang yang belum aku kenal datang untuk 
bertemu dengan Ki Bekel, maka Ki Bekelpun mengatakan bahwa ia akan segera 
menemui Ki Sanak berdua.” 

“Terima kasih, Ki Sanak. Kami akan menunggu.” 

“Silahkan minum, Ki Sanak. Silahkan makan apa adanya.” 

“Terima kasih,” jawab Wijang. 

Sejenak kemudian, orang itupun telah hilang di balik pintu seketeng itu lagi. 

Beberapa saat keduanya menunggu. Tetapi Ki Bekel masih juga belum keluar. 

“Kenapa lama sekali?” 

“Mungkin Ki Bekel itu baru mandi.” 

Paksi mengangguk-angguk. Tetapi rasa-rasanya ia tidak sabar lagi menunggu. 

Ketika kesabaran mereka yang menunggu di serambi itu hampir habis, maka mereka 
melihat seseorang keluar dari pintu pringgitan. Sejenak ia berdiri termangu-mangu. 
Namun kemudian orang itu melambaikan tangannya, memberi isyarat agar Wijang dan 
Paksi naik ke pringgitan. 

“Kita pergi ke pringgitan,” desis Wijang. 

Paksi mengangguk. 

Demikianlah, maka keduanyapun segera melangkah turun dari serambi gandok. Namun 
demikian mereka melangkah, orang itupun berteriak, “Bawa minumanmu dan makanan 
itu kemari.” 

Wijang dan Paksi tertegun. Sejenak mereka saling berpandangan. 

“Baiklah,” desis Wijang, “kita bawa minuman kita dan makanan itu ke pringgitan.” 

Sejenak kemudian, maka Wijang dan Paksipun telah duduk di pringgitan ditemui oleh 
laki-laki yang baru saja bangun tidur. 

Ternyata ia masih belum juga mandi. Bahkan sekali-sekali orang itu masih menguap 
sambil menggosok matanya. 

“Semalam aku berada di rumah tetangga yang melahirkan anaknya yang pertama,” 
desis orang itu. 

“Bukankah aku menghadap Ki Bekel?” bertanya Wijang. 



“Ya, aku bekel di sini. Tetapi dengar kata-kataku, semalam aku berjaga-jaga di rumah 
tetangga sebelah yang telah dikurniai seorang bayi laki-laki.” 

“Semalam suntuk, Ki Bekel?” bertanya Paksi meskipun ia sudah tahu bahwa Ki Bekel 
pulang menjelang tengah malam. 

“Tidak. Tetapi aku pulang menjelang tengah malam.” 

Paksi mengangguk-angguk. 

Sementara itu, Ki Bekel sambil menguap tanpa menutup mulutnya dengan tangannya, 
bertanya, “Siapakah kalian?” 

“Namaku Wijang, Ki Bekel. Ini adikku, Paksi.” 

Ki Bekel mengangguk. Dengan nada datar iapun bertanya pula, “Untuk apa kalian 
datang kemari?” 

“Maaf, Ki Bekel. Kami adalah perantau yang sudah menjelajahi seribu lembah dan 
ngarai. Kami sudah melintasi dataran yang luas serta mendaki lereng-lereng 
pegunungan.” 

“Untuk apa hal itu kau katakan kepadaku?” 

“Sekedar pengantar, Ki Bekel. Aku hanya ingin mengatakan, bahwa sudah banyak 
padukuhan yang aku kunjungi.” 

“Lalu?” 

“Aku mencoba untuk memperbandingkan kesuburan tanah di setiap padukuhan yang 
aku lewati.” 

“Aku tahu arah bicaramu,” potong Ki Bekel. “Kau akan mengatakan bahwa tanah di 
padukuhan ini nampak kering dan gersang. Bukankah begitu?” 

“Aku tidak bermaksud menyinggung perasaan Ki Bekel. Jika aku mengatakan bahwa 
tanah di padukuhan ini nampak kering dan gersang, justru aku merasa ikut prihatin akan 
keadaan ini." 

“Kau tidak usah ikut berprihatin. Kami yang tinggal di sini tidak pernah merasa prihatin. 
Inilah yang ada pada kami. Kami harus menerimanya apa adanya tanpa merasa 
prihatin.” 

“Aku sependapat, Ki Bekel. Tetapi jika kita dikurniai akal budi, apakah tidak sebaiknya 
kita pergunakan? Demikian pula tenaga dan kemampuan kita.” 

“Wah,” Ki Bekel itu dengan serta-merta memotong, “kau anak kemarin sore sudah 
menggurui aku. Lihat, rambutku sudah ubanan. Seharusnya kau hormati orang-orang 
tua. Apakah ayah dan ibumu tidak pernah mengajarimu unggah-ungguh?” 

“Tentu, Ki Bekel. Aku hormati orang-orang tua. Ayah dan ibu kami mengajari kami, agar 
kami selalu menghormati orang-orang tua.” 

“Jadi kenapa kau sekarang mengajari kami?” 

“Ki Bekel, terus terang kami merasa prihatin melihat tanah kering dan tandus di 
padukuhan ini. Padahal seharusnya tanah di padukuhan ini dapat menjadi jauh lebih 
subur.” 



“Kau jangan mengguncang ketenangan hidup di padukuhan ini, anak muda. Biarlah 
yang terjadi di padukuhan ini kami terima dengan senang hati. Ada sebagian bulak kami 
yang subur di lereng gumuk itu. Selebihnya, inilah apa adanya.” 

“Ki Bekel,” berkata Wijang, “jika Ki Bekel berkenan, kami akan berada di padukuhan ini 
barang satu dua hari. Kami berjanji untuk menunjukkan cara terbaik yang dapat 
dilakukan oleh padukuhan ini, agar padukuhan ini tidak menjadi padukuhan yang kering 
dan tandus.” 

Ki Bekel tertawa. Katanya, “Apa yang dapat kau lakukan dalam satu dua hari? Apakah 
kau seorang yang mempunyai kekuatan ajaib sehingga dapat menjadikan daerah ini 
subur?” 

“Tidak, Ki Bekel. Kami hanya dapat menunjukkan caranya. Segala sesuatunya 
tergantung kepada Ki Bekel dan rakyat padukuhan ini.” 

“Sudahlah, anak muda. Kita tidak mau mempersulit diri. Hidup kami sudah mapan. 
Padukuhan ini adalah padukuhan yang tenang dan tenteram. Aku tidak mau padukuhan 
ini menjadi gelisah karena nafsu ketamakan yang mencengkam setiap jantung 
penghuninya. Mereka akan berlomba-lomba dan berebut harta milik keduniawian.” 

“Bukankah kita dibenarkan untuk mendapatkan yang terbaik di dunia ini? Tetapi kita 
harus menempuh cara yang benar. Sedangkan apa yang kita miliki kemudian, juga akan 
dapat berarti bagi orang lain.” 

Ki Bekel itupun tertawa. Sekali lagi ia menguap tanpa menutup mulutnya dengan 
tangannya. Bahkan tangannya telah memungut sepotong makanan untuk menyuapi 
mulutnya. 

“Terima kasih, anak-anak,” berkata Ki Bekel. “Aku senang bertemu dengan anak-anak 
yang mau mengajari orang setua aku. 

Baiklah, sekarang habiskan minuman kalian. Makanlah makanan yang masih ada ini. 
Aku tidak berkeberatan jika kalian akan berada di sini satu atau dua hari. Tetapi 
sebaiknya kalian tidak menyinggung perasaan orang-orang tua di sini.” 

“Tidak, Ki Bekel. Jika Ki Bekel tidak berkeberatan, aku akan berbicara dengan anak- 
anak mudanya. Tidak dengan orang-orang tua. Jika anak-anak mudanya dapat mengerti 
apa yang aku katakan, mudah-mudahan padukuhan ini tidak menjadi padukuhan yang 
semakin lama menjadi semakin kering dan tandus. Jika hal itu terjadi, maka semua yang 
tumbuh di padukuhan ini akan kering. Pepohonan akan berdaun kuning. 

Sawah hanya dapat ditanami di musim hujan. Sedangkan pategalan hampir tidak 
memberikan hasil apa-apa sepanjang tahun.” 

“Apakah kita harus menggugat, kenapa tanah kami menjadi kering dan tandus?” 

“Ya. Kita harus menggugat diri kita sendiri. Kenapa kita tidak berusaha, sedangkan kita 
telah mendapatkan kurnia akal dan budi disamping wadag kita?” 

“Mimpimu menarik, anak muda. Tetapi jangan kecewa jika kau nanti akan terbangun 
sebelum berhasil.” 

“Kita sama-sama tidak akan kehilangan apa-apa, Ki Bekel. 

Jika gagal, ya, gagallah usaha ini. Tetapi bukankah tidak ada barang yang hilang. Tidak 
ada yang dirugikan?” 

“Baiklah. Kau akan dapat berhubungan dengan Ki Kamituwa dan Ki Jagabaya.” 



“Terima kasih, Ki Bekel. Tetapi bagaimana caranya aku bertemu dengan mereka? 
Apakah aku harus menemui mereka di rumah mereka masing-masing?” 

“Tidak. Biarlah mereka dipanggil kemari. Aku juga ingin ikut mendengarkan 
pembicaraanmu dengan kedua orang bebahu itu.” 

“Terima kasih, Ki Bekel. Jika demikian, bukankah berarti aku harus menunggu mereka di 
sini?” 

“Ya. Kalian menunggu saja di sini.” 

Ki Bekel itupun kemudian bertepuk tangan. Orang yang menerima Wijang dan Paksi 
itulah yang kemudian datang lewat sisi samping pendapa. 

“Pergilah ke rumah Ki Kamituwa dan Ki Jagabaya. Aku menunggu kedatangan mereka.” 
“Baik, Ki Bekel.” 

Orang itupun kemudian melangkah menuju ke regol halaman dan segera turun ke jalan. 

“Nah, silahkan duduk sambil menunggu Ki Kamituwa dan Ki Jagabaya. Aku akan 
mandi.” 

“Silahkan, Ki Bekel. Silahkan.” 

Ki Bekelpun bangkit berdiri sambil menggeliat. Dengan malasnya Ki Bekel itupun 
melangkah masuk pintu pringgitan. 

Beberapa saat Wijang dan Paksi menunggu. Sambil meneguk minuman, maka 
merekapun telah makan sepotong makanan yang dihidangkan kepada mereka. 

“Pada dasarnya penghuni padukuhan ini adalah orang-orang yang baik. Tetapi mereka 
terlalu malas,” berkata Wijang. 

Paksi mengangguk-angguk kecil. 

Wijang mengerutkan dahinya. Tiba-tiba saja ia bertanya, “Bukankah kau tidak kecewa, 
Paksi? Kita akan menunda perjalanan barang dua tiga hari?” 

Paksi menggeleng sambil menjawab pendek, “Tidak. Aku tidak apa-apa.” 

Namun Wijangpun berkata, “Aku minta maaf, Paksi. Aku tidak minta pertimbanganmu 
dahulu. Tetapi segala sesuatunya terserah kepadamu. Jika kau ingin segera 
meneruskan perjalanan, maka kita dapat saja memberikan sedikit gambaran kepada Ki 
Bekel, Ki Kamituwa dan Ki Jagabaya, apa yang sebaiknya mereka lakukan. Sedangkan 
kita akan segera dapat meneruskan perjalanan kita.” 

“Aku tidak apa-apa. Bukankah sudah aku katakan, bahwa aku tidak apa-apa?” 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Di dalam hatinya ia berkata, “Seharusnya aku minta 
persetujuannya lebih dahulu untuk menunda perjalanan barang dua atau tiga hari.” 

Tetapi semuanya telah terlanjur. Karena itu, maka Wijangpun hanya dapat menyesali 
keterlanjurannya itu. 

Beberapa saat kemudian, maka orang yang mendapat perintah dari Ki Bekel untuk 
memanggil Ki Kamituwa dan Ki Jagabaya itu telah datang bersama seorang laki-laki 
yang bertubuh tegap, berkumis tebal dan berjambang panjang. 

Ketika kemudian orang itu duduk di pringgitan, maka orang itupun telah 
memperkenalkan dirinya, “Aku kamituwa di sini.” 



“O,” Wijang dan Paksi yang telah lebih dahulu menyebut namanya, mengangguk- 
angguk. Mereka mengira bahwa orang itu adalah Ki Jagabaya. Namun ternyata bahwa 
orang itu adalah Ki Kamituwa. 

Baru beberapa saat kemudian, seorang yang lain memasuki regol halaman rumah itu. 
Seorang yang berperawakan sedang, agak kekurus-kurusan dan berjanggut pendek dan 
jarang. Karena Ki Kamituwa sudah datang lebih dahulu, maka yang datang itu tentu Ki 
Jagabaya. 

Sebenarnyalah Ki Kamituwa itupun berkata, “Itu Ki Jagabaya juga sudah datang.” 

Ki Jagabaya itupun naik ke pendapa pula dan duduk di pringgitan bersama Ki Kamituwa 
dan dua orang yang asing bagi padukuhan itu. 

“Di mana Ki Bekel?” bertanya Ki Jagabaya. 

“Menurut kedua anak muda itu, Ki Bekel sedang mandi.” 

“Wah,” desis Ki Jagabaya. 

Wijang dan Paksi melihat kesan yang aneh di wajah Ki Jagabaya. Namun Ki 
Kamituwapun berkata, “Tidak apa-apa, anak-anak muda. Tetapi biasanya jika Ki Bekel 
mandi, maka kita yang menunggunya sempat tidur barang sejenak.” 

“Lama sekali?” bertanya Paksi. 

“Lama sekali. Apalagi jika Ki Bekel itu mandi keramas. Jika kita mulai mencuci beras 
dan menanaknya, nasi itu tentu sudah masak.” 

“Apaboleh buat,” berkata Ki Kamituwa. 

Ki Jagabayapun mengangguk-angguk sambil menyahut, “Ya, tentu hanya itu saja yang 
dapat kita katakan, apaboleh buat.” 

Ki Kamituwa mengerutkan dahinya. Namun kemudian iapun tertawa. Demikian pula Ki 
Jagabaya. Bahkan Wijang dan Paksipun ikut tertawa pula. 

Sebenarnyalah bahwa mereka harus menunggu terlalu lama. 

Laki-laki yang memanggil Ki Kamituwa dan Ki Jagabaya telah menghidangkan minuman 
bagi Ki Kamituwa dan Ki Jagabaya serta menuang lagi minuman di mangkuk Wijang 
dan Paksi. 

“Angger Wijang dan Angger Paksi,” berkata Ki Kamituwa, “apakah Angger tahu, apakah 
keperluan Ki Bekel memanggil kami? Mungkin ada hubungannya dengan kehadiran 
Angger berdua?” 

Wijang yang menjawab pertanyaan itu berkata terus terang, apa yang telah 
dibicarakannya dengan Ki Bekel. 

Ki Kamituwa dan Ki Jagabaya yang mendengarkannya mengangguk-angguk. Dengan 
nada berat Ki Kamituwa berkata, 

“Aku hargai niat Angger berdua. Tetapi aku meragukan, apakah kami, penghuni 
padukuhan ini akan dapat menanggapinya dengan baik pula.” 

“Maaf, Ki Kamituwa. Jika aku boleh berterus-terang, namun orang-orang padukuhan ini 
terlalu malas untuk berpikir dan apalagi berbuat sesuatu. Agaknya penghuni padukuhan 
ini tidak terbiasa bekerja dengan keras, sehingga kesejahteraan padukuhan dan 
penghuninya tidak meningkat.” 



“Kami bukan orang-orang yang tamak, anak muda. Kami harus menerima dengan 
segala senang hati, apa yang menjadi hak kita.” 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Sambil mengangguk-angguk iapun kemudian 
berkata, “Jadi itukah pegangan Ki Bekel para bebahu dan rakyat padukuhan ini?” 

“Bukankah dengan demikian hidup tidak terasa gelisah? Aku mempunyai seorang 
sepupu laki-laki yang tinggal di kademangan sebelah, la hidup berkecukupan. 
Sawahnya luas dan subur, la mempunyai peternakan kambing dan ayam. Namun 
hidupnya selalu gelisah. Siang dan malam saudara sepupuku itu selalu dibayangi oleh 
kecemasan, jika ternaknya diserang penyakit. 

Siang malam iapun digelisahkan oleh air untuk mengairi sawahnya yang luas. Hampir 
setiap saat ia marah dan membentak-bentak di rumah karena anak-anaknya 
dianggapnya malas dan tidak mau bekerja keras. Nah, seperti itulah yang Angger 
maksud dengan bentuk kehidupan yang sejahtera?” 

“Tentu tidak, Ki Kamituwa,” jawab Wijang. “Tetapi bukankah kita dibenarkan untuk 
berusaha agar kehidupan kita dapat meningkat tanpa harus menjadi gelisah, uring- 
uringan dan selalu dibayangi oleh kecemasan?” 

“Dapatkan kau memberikan contoh, kehidupan yang bagaimana yang kau maksudkan?” 
bertanya Ki Jagabaya. 

“Misalnya, seisi padukuhan ini bersama-sama membuat parit untuk mengalirkan air yang 
terbuang di lereng berbatu-batu padas itu, sehingga sawah tadah hujan itu akan 
mendapat air sepanjang tahun. Dengan demikian, maka sawah yang kering itu akan 
dapat diairi tanpa menunggu musim hujan. Bukan hanya duduk-duduk saja di simpang 
tiga, sementara padi dan jagung di lumbung menjadi semakin tipis, sehingga setiap 
keluarga harus sangat berhemat. Mungkin tidak lagi dapat makan tiga kali sehari.” 

Tetapi jawab Ki Jagabaya sangat mengejutkan Wijang dan Paksi, “Air itulah yang akan 
dapat menjadi masalah. Pamanku di kademangan sebelah hampir saja berkelahi 
melawan sepupunya sendiri karena berebut air. Untunglah ada yang melihatnya, 
sehingga perkelahian itu dapat dicegah.” 

“Itu adalah akibat buruk yang mungkin dapat terjadi. Tetapi jika air itu diatur dengan 
baik, serta semua orang mentaatinya, maka tidak akan timbul masalah. Apalagi jika air 
itu berlimpah. 

Bukankah air dari lereng bukit padas itu cukup banyak? Air itu mengalir dan ditampung 
di sungai yang semakin lama menjadi semakin dalam tanpa memberikan arti apa-apa 
bagi padukuhan ini.” 

“Angan-angan Angger itu hanya akan menimbulkan persoalan. Biarlah hidup kami tetap 
tenang seperti sekarang.” 

“Dengan selembar pakaian? Makan yang tersendat dan atap rumah yang tiris?” 

“Mungkin terasa sulit bagi orang lain. Tetapi kami sudah terbiasa, Ngger. Tidak ada 
masalah. Seperti yang sudah aku katakan, bahwa kami menerima apa adanya. Nrima 
ing pandum.” Wijang belum sempat menjawab, ketika Ki Bekel keluar dari ruang dalam. 
Wajahnya nampak lebih segar serta pakaiannyapun menjadi lebih rapi setelah Ki Bekel 
itu mandi dan berbenah diri cukup lama. 

Ketika Ki Bekel sudah duduk, maka pembicaraan merekapun dilanjutkan. Sambil 
tertawa Ki Bekelpun berkata, “Sudahlah, Ngger. Jangan ajari orang-orang tua ini. Kami 



sudah hidup di sini sejak kami lahir. Ayah dan ibu kami sudah tinggal di sini berpuluh 
tahun. Selama itu tidak pernah ada persoalan. 

Sekarang kau datang untuk mengusik ketenangan hidup kami.” 

“Seperti yang aku katakan, Ki Bekel. Apa salahnya jika kita mencoba. Jika gagal, 
gagallah kerja itu. Kita tidak akan merasa dirugikan kecuali kita sudah kehilangan 
tenaga dan waktu.” 

Ki Bekel itupun kemudian menyahut, “Kerja itu akan sia-sia, Ngger.” 

“Jika saja Ki Bekel memperkenankan kami bersama-sama dengan anak-anak muda 
padukuhan ini mencobanya.” 

“Tentu saja aku tidak berkeberatan. Tetapi aku tidak akan dapat memaksa mereka jika 
mereka berkeberatan.” 

“Aku mengerti, Ki Bekel.” 

“Baiklah. Kami tidak berkeberatan jika kau tinggal di sini satu 
atau dua hari. Bertemu dan berbicara dengan anak-anak muda. 

Hasilnya, aku tidak dapat mengatakan.” 

“Terima kasih, Ki Bekel. Tetapi di mana aku dapat bertemu dengan anak-anak muda 
itu?” 

“Di sore hari beberapa orang anak muda sering duduk-duduk di regol padukuhan. Yang 
lain kadang-kadang berada di regol banjar atau di bawah pohon preh di simpang empat 
itu.” 

“Apa yang mereka kerjakan?” 

Ki Bekel mengerutkan dahinya. Justru Ki Bekel itu bertanya, 

“Apa yang seharusnya mereka lakukan?” 

“Jadi mereka hanya duduk-duduk saja?” 

“Ya.” 

“Pada kesempatan lain? Di pagi hari misalnya?” 

“Di musim hujan mereka mengerjakan sawah.” 

“Di musim seperti ini?” 

Ki Bekel termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun menjawab, “Ya, tergantung 
kebutuhan. Ada yang menggali ubi panjang, gadung, lembong atau apa saja di kebun 
untuk selingan jika beras di dapur mulai menipis serta padi di lumbung tinggal beberapa 
ikat saja.” 

“Baiklah, Ki Bekel. Aku akan bertemu dengan mereka. Tetapi apakah ada seseorang 
yang dapat memperkenalkan kami dengan mereka agar tidak terjadi salah paham?” 

“Biarlah Ki Jagabaya nanti menyertai kalian.” 

Tetapi Ki Jagabaya itu menggeliat sambil berkata, “Ki Bekel, aku sedang memperbaiki 
kandang ayamku. Biarlah Ki Kamituwa sajalah yang mengantar mereka.” 

“Kenapa harus aku?” sahut Ki Kamituwa. “Sehari penuh aku kerja di kebun. Aku belum 
beristirahat sama sekali.” 



Wijang dan Paksi menarik nafas dalam-dalam. Namun kemudian Ki Bekelpun berkata, 
“Baiklah. Jika kalian tidak sempat, nanti jika kalian pulang, tolong, katakan kepada anak- 
anak muda yang kalian jumpai untuk datang ke rumah ini.” 

“Baiklah, Ki Bekel,” desis Ki Jagabaya, sedangkan Ki Kamituwa hanya mengangguk- 
angguk kecil. 

“Katakan kepada mereka, bahwa aku baru saja mencabut ketela pohon di halaman 
belakang rumah. Biarlah mereka ikut makan ketela pohon rebus dengan serundeng 
kelapa.” 

“Baik, Ki Bekel,” Ki Jagabaya pulalah yang menjawab. 

Sejenak kemudian, maka kedua orang bebahu itu minta diri. Sementara itu, Ki Bekelpun 
telah bertepuk tangan pula. Ketika laki-laki yang nampaknya pembantu di rumah Ki 
Bekel itu datang, maka Ki Bekelpun berkata, “Cabut empat atau lima batang pohon 
ketela di kebun belakang. Beberapa orang anak muda akan datang kemari. Katakan 
kepada istrimu untuk menyiapkan minuman buat mereka.” 

“Baik, Ki Bekel,” jawab orang itu. Namun ketika ia memasuki pintu seketeng, maka 
orang itupun mulai menggeramang, “Sehari semalam aku kerja tanpa beristirahat sama 
sekali.” 

Dalam pada itu, maka Ki Bekelpun berkata kepada Wijang dan Paksi, “Nah, sambil 
menunggu mereka yang bersedia datang kemari, kalian dapat beristirahat di gandok. 
Jika kalian bermalam di sini, maka kalian akan tidur di gandok itu pula.” 

“Terima kasih, Ki Bekel.” 

“Aku juga akan beristirahat.” 

Wijang dan Paksi termangu-mangu sejenak. Bukankah Ki Bekel baru saja bangun tidur, 
mandi, duduk-duduk berbincang di pringgitan? Kapan ia bekerja sehingga harus 
beristirahat? 

Tetapi Wijang dan Paksi tidak menanyakannya. 

Ketika Ki Bekel itu bangkit, maka Wijang dan Paksipun bangkit pula. 

“Silahkan, Ngger,” berkata Ki Bekel sambil melangkah ke pintu pringgitan. 

Wijang dan Paksipun hampir bersamaan menjawab, “Terima kasih, Ki Bekel.” 

Keduanyapun segera meninggalkan pringgitan dan pergi ke gandok. Ketika mereka 
membuka pintu bilik yang ditunjuk oleh Ki Bekel, maka mereka melihat sebuah ruangan 
yang berisi perabot yang sederhana. Sebuah amben bambu yang agak besar. 

Sebuah geledeg bambu di sudut. Sebuah ajug-ajug lampu minyak kelapa dan sebuah 
sapu lidi untuk membersihkan debu di amben bambu itu. 

“Nampaknya bilik ini tidak pernah dibersihkan,” desis Wijang. 

Paksi mengangguk-angguk. Ketika kemudian Paksi membersihkan amben bambu yang 
di atasnya dibentangkan tikar pandan yang putih itu dengan sapu lidi, maka debupun 
berhamburan di dalam bilik itu, sehingga Paksi dan Wijang harus menutup hidung 
mereka. 

“Di sini malam nanti kita tidur,” desis Wijang. 

“Masih lebih bersih dari rerumputan kering di pategalan,” jawab Paksi. 



Wijang tersenyum. Agaknya Paksi sudah tidak dibebani lagi oleh perasaan kecewanya, 
karena perjalanan untuk mencari adiknya itu tertunda dua atau tiga hari. 

Namun selagi keduanya baru saja duduk di amben itu, pembantu Ki Bekel itu 
memanggil mereka 

“Silahkan masuk ke ruang dalam, anak-anak muda. Ki Bekel telah menunggu.” 

“Ada apa?” 

“Silahkan menemani Ki Bekel makan.” 

“Terima kasih. Kami akan segera datang.” 

Demikian orang itu pergi, maka Wijangpun berdesis, “Makan pada saat seperti ini, 
terhitung makan siang atau makan sore?” 

“Kapan saja,” jawab Paksi. “Sebenarnya aku juga sudah mulai merasa lapar.” 

Ternyata Ki Bekel adalah orang yang baik. Tetapi ia adalah seorang pemalas sehingga 
seakan-akan tidak mempunyai waktu untuk berpikir dan berbuat sesuatu yang berarti 
bagi padukuhannya. 

Sejenak kemudian, maka Wijang dan Paksipun telah duduk di ruang dalam untuk makan 
bersama Ki Bekel dan Nyi Bekel. 

Makan yang dihidangkan bagi Ki Bekel itupun cukup sederhana. Nasi, sayur lodeh 
namun pedasnya bukan main dan serundeng kelapa yang agaknya telah dibuat untuk 
dua tiga hari sekaligus. Serundeng kelapa itu pulalah yang agaknya dimaksudkan oleh 
Ki Bekel untuk makan ketela rebus yang ditawarkan kepada anak-anak muda yang 
bersedia datang ke rumahnya. 

Sambil makan, Ki Bekel tidak terlalu banyak berbicara. Nyi Bekel sekali-sekali 
menyodorkan sayur dan serundeng itu kepada Wijang dan Paksi. 

“Mari, Ngger, jangan malu-malu. Hanya inilah yang dapat kami suguhkan bagi Angger.” 

“Kami mengucapkan terima kasih atas kemurahan hati Bibi ini,” sahut Wijang. 

Ketika mereka selesai makan, maka minuman hangatpun telah dihidangkan pula bagi 
mereka. 

Namun selagi mereka mulai meneguk minuman hangatnya, mereka mendengar suara 
beberapa orang di pringgitan. 

“Mereka sudah datang,” berkata Ki Bekel. 

“Begitu cepat mereka datang,” desis Wijang hampir di luar sadarnya. Agaknya anak- 
anak mudanya di padukuhan itu tidak terlalu malas sebagaimana orang-orang tua 
mereka. 

Tetapi Wijang dan Paksi menjadi kecewa ketika Ki Bekel itupun berkata, “Agaknya 
mereka lebih tertarik pada ketela rebus dan serundengnya daripada persoalan yang 
akan Angger berdua sampaikan kepada mereka.” 

Tetapi keduanya tidak menyahut. 

Kepada istrinya, Ki Bekel itupun bertanya, “Apakah ketela itu sudah masak?” 

“Sebentar lagi, Ki Bekel. Tetapi sudah hampir.” 



“Jika sudah masak, biarlah ketela itu dibawa ke pringgitan bersama serundeng itu. 
Mungkin perlu beberapa lembar daun pisang dan beberapa mangkuk air untuk mencuci 
tangan.” 

“Baik, Ki Bekel,” jawab istrinya. 

“Marilah, anak-anak muda,” berkata Ki Bekel, “kalian akan bertemu dengan anak-anak 
muda seumur kalian. Mudah-mudahan pembicaraan kalian dapat berkait.” 

Wijang dan Paksipun kemudian mengikut Ki Bekel ke pringgitan menemui beberapa 
orang anak muda yang sudah duduk sebelum dipersilahkan. Tetapi ketika mereka 
melihat Ki Bekel keluar dari ruang dalam, merekapun serentak bangkit berdiri sambil 
mengangguk hormat. 

“Duduklah,” berkata Ki Bekel. 

Ketika kemudian Ki Bekel, Wijang dan Paksi duduk, anak-anak muda itupun duduk pula. 

Tetapi di hadapan mereka masih belum terhidang ketela rebus dengan serundeng 
kelapa. 

Ki Bekelpun kemudian memperkenalkan Wijang dan Paksi kepada anak-anak muda 
padukuhannya. 

“Mereka berdua adalah pengembara yang pernah menjelajahi banyak sekali 
padukuhan-padukuhan. Mereka telah mencoba melihat dan membuat perbandingan 
antara padukuhan yang satu dengan padukuhan lainnya. Ketika mereka berjalan 
melewati padukuhan kita, maka hati mereka telah terusik.” 

“Kenapa, Ki Bekel?” bertanya salah seorang dari anak-anak muda itu. 

“Menurut penilaiannya, padukuhan kita adalah padukuhan yang kering dan tandus.” 

“Jadi kenapa?” sahut anak muda yang lain. “Inilah yang kita miliki sekarang. Kenapa 
orang yang sekedar lewat merasa terusik? 

Apanya pula yang telah mengusiknya?” 

“Padukuhan kita nampak kering dan gersang, kenapa kita tidak berbuat apa-apa untuk 
membuat padukuhan kita basah dan subur?” 

Seorang anak muda yang bertubuh tinggi tiba-tiba saja bertanya, “Benarkah kau 
mempertanyakan hal itu?” 

“Ya, Ki Sanak,” jawab Wijang. 

“Alangkah dungunya kau. Kenapa hal itu kau tanyakan kepada kami? Kami pun 
bertanya sebagaimana kau tanyakan, kenapa tanah ini kering dan gersang?” 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Bukankah kita mempunyai akal? Kita 
dapat mengusahakan agar tanah ini setidak-tidaknya tidak terlalu kering.” 

“Apakah kita dapat merubah alam yang terbentang ini?” 

“Kita tidak merubahnya. Kita hanya mengusahakan memanfaatkan apa yang ada. 
Mencari kemungkinan-kemungkinan baru dengan bekal apa yang telah digelar ini.” 

Seorang anak muda yang lainpun berdesis, “Kita bukan pemimpin. Kita hadapi 
kenyataan ini tanpa mengeluh dan meratap.” 

“Pada dasarnya kalian adalah orang-orang yang tabah. Sayang bahwa kalian tidak 
memanfaatkan apa yang dikurniakan kepada kita. Termasuk akal budi kita.” 



“Ki Bekel,” berkata seorang anak muda yang kurus, “sudah sejak nenek moyang kita, 
kita hidup dalam suasana yang tenang. 

Jangan biarkan orang-orang ini merusak ketenangan kita, Ki Bekel. Beberapa hari yang 
lalu, padukuhan sebelah, yang terhitung padukuhan yang lebih subur dari padukuhan 
kita, telah diguncang pula oleh kedatangan beberapa orang yang tidak dikenal. Apakah 
Ki Bekel belum mendengar?” 

“Sudah. Aku sudah mendengar. Ki Jagabaya padukuhan sebelah telah datang kemari 
dan memberitahukan apa yang telah terjadi di padukuhan sebelah.” 

“Bukankah dengan demikian kita pantas mencurigai orang-orang 

asing ini?” 

“Tunggu,” berkata Ki Bekel, “mereka agak berbeda dengan beberapa orang yang datang 
di padukuhan sebelah. Meskipun aku tidak melihat sendiri orang-orang yang mengusik 
di padukuhan sebelah, tetapi menilik ceritera Ki Jagabaya, mereka adalah orang-orang 
yang kasar dan bahkan agak liar. Mereka minta dilayani apa saja yang mereka 
butuhkan. Bahkan mereka telah menyakiti dua orang yang mereka anggap tidak 
mematuhi perintah-perintah mereka.” 

Orang-orang asing di padukuhan sebelah itu ternyata sangat menarik perhatian Wijang 
dan Paksi. Hampir di luar sadarnya Paksipun bertanya, “Siapakah yang Ki Bekel 
maksudkan orang asing di padukuhan sebelah?” 

“Mereka tidak menyebut nama mereka. Tetapi mereka yang terdiri dari lima atau enam 
orang itu telah mendatangi padukuhan sebelah. Sikap mereka melampaui sekelompok 
perampok yang ganas. Mereka minta apa saja yang mereka butuhkan. Ketika mereka 
pergi, maka mereka telah membawa apa yang mereka dapatkan di rumah Ki Bekel.” 

“Tentu Ki Gede Lenglengan,” desis Wijang. “Mereka tentu juga mengikuti arah yang kita 
tempuh, meskipun mereka ternyata melalui jalan yang melewati padukuhan sebelah.” 

“Kalian berdua mengenal mereka?” 

“Jika saja kami dapat melihat mereka,” sahut Wijang. “Tetapi kami hampir memastikan 
bahwa mereka adalah orang-orang dari Padepokan Watukambang.” 

“Tepat. Mereka memang tidak menyebut nama mereka. Tetapi ada di antara para 
bebahu yang mendengar mereka menyebut Padepokan Watukambang.” 

“Jika demikian, maka sudah pasti bahwa mereka adalah Ki Gede Lenglengan dengan 
beberapa orang pengikutnya.” 

“Apakah kalian berdua bukan pengikut orang itu pula?” bertanya anak muda yang kurus 
dan agaknya sakit-sakitan itu. 

“Bukan, Ki Sanak. Kami bukan pengikut mereka. Jika benar dugaan kami bahwa mereka 
adalah Ki Gede Lenglengan, maka kami telah mengenal mereka. Tetapi sikap kami 
sangat berbeda.” 

Anak-anak muda itu termangu-mangu sejenak. Namun pembicaraan itu terputus ketika 
pembantu Ki Bekel itu menghidangkan ketela yang direbus dengan santan yang masih 
mengepul. Selain ketela rebus itu, maka telah dihidangkan pula serundeng kelapa. 

“Minumnya menyusul,” berkata pembantu Ki Bekel itu. “Nyi Bekel baru 
mempersiapkannya.” 

“Apa kerja istrimu?” bertanya Ki Bekel. 



“Istriku juga sibuk membantu Nyi Bekel di dapur. Tetapi istriku juga harus mencuci kuali 
dan mangkuk-mangkuk yang kotor. Menyingkirkan sisa makan di ruang dalam, 
membersihkan lantai...” 

“Cukup, cukup,” potong Ki Bekel. 

Pembantu Ki Bekel itu terdiam, lapun kemudian melangkah surut. Namun sejenak 
kemudian iapun kembali sambil membawa minuman hangat bagi anak-anak muda yang 
sudah berada di pringgitan itu. 

Sementara itu, Ki Bekelpun berkata, “Nanti kita berbicara lagi. Sekarang, silahkan. 
Ketela rebus itu masih hangat. Dengan serundeng kelapa tentu cocok sekali.” 

Anak-anak muda itu tidak menunggu Ki Bekel mengulang. Merekapun segera 
mengambil masing-masing sesobek daun pisang. Kemudian sepotong ketela yang 
direbus dengan santan, dan sejemput serundeng. 

Sementara itu, pembantu Ki Bekel itu mulai menyalakan lampu minyak di pendapa, di 
pringgitan dan di ruang-ruang yang lain. 

Ketika anak-anak muda itu sedang makan ketela, Wijang dan Paksi sempat melihat 
keadaan mereka. Bukan saja pakaian mereka yang lusuh, tetapi kulit mereka pun tidak 
nampak bersih. 

Nampaknya beberapa orang di antara mereka terkena penyakit gatal-gatal pada kulit 
mereka. Sedangkan yang lain pernafasannya agak terganggu. 

Anak-anak muda di padukuhan itu bukannya anak-anak muda yang kesehatannya 
terpelihara baik. Mungkin nafas kehidupan di padukuhan itu memang tidak 
menguntungkan bagi mereka yang sedang tumbuh, sehingga seperti tanaman dan 
pepohonannya, pertumbuhan mereka tidak dapat subur. 

Setelah mereka selesai makan barulah Ki Bekel berkata lagi, “Nah, terserah kepada 
kalian, anak-anak muda. Angger Wijang dan Paksi menganjurkan agar kita mengadakan 
perubahan sikap hidup kita. Terus-terang kau menangkap maksud kedua pengembara 
itu. Mereka menganggap kita terlalu malas berusaha, sehingga keadaan kita tidak dapat 
berubah dari tahun ke tahun.” 

“Orang asing itu telah menghina kita, Ki Bekel,” seorang anak muda yang bertubuh 
tinggi menggeram. Nampaknya anak muda itu merasa tersinggung. 

“Maaf, Ki Sanak,” sahut Wijang dengan serta-merta, “jangan berprasangka buruk. 
Mungkin kalian tidak malas. Tetapi kalian belum tergugah. Nah, jika demikian, maka 
kami berniat membangunkan kalian. Bukan sebaliknya mengajak kalian bermimpi. 
Tetapi jika kita dengan sungguh-sungguh berusaha, maka Yang Maha Agung tentu akan 
mengijinkannya.” 

Tetapi anak muda yang bertubuh tinggi itu berkata, “Ki Sanak, jangan campuri 
kehidupan di padukuhan kami. Kami tidak ingin kehidupan kami menjadi goncang.” 

Sementara itu, yang lainpun berkata, “Jika kau mau lewat, lewatlah. Kami tidak pernah 
merasa berkeberatan jika ada orang asing lewat di padukuhan kami. Tetapi jangan ikut 
campur dan apalagi mengganggu kehidupan kami.” 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Sementara itu Paksipun berkata, “Apakah kalian 
tidak ingin melakukan sesuatu yang berarti bagi padukuhan kalian?” 

“Apakah maksud Ki Sanak?” 



“Sebagai peninggalan anak cucu. Jika kalian tidak berbuat sesuatu, maka kehidupan 
padukuhan ini memang tidak akan berubah. Mungkin kalian merasa tenang dan 
tenteram. Tetapi kelak, apakah anak cucu kalian dapat menerima nafas kehidupan 
seperti ini? Jarak antara kalian dengan penghuni padukuhan-padukuhan lain menjadi 
semakin jauh. Mereka dapat menyisakan penghasilan mereka dan menabungnya untuk 
membeli pedati, lembu atau seekor kuda yang baik. Sementara itu, kehidupan kalian 
masih saja tetap dalam ketenangan dan ketenteraman yang beku.” 

“Cukup,” bentak orang yang bertubuh tinggi. “Jangan membuat kami marah. Kami 
adalah orang yang menyukai ketenangan dan ketenteraman. Tetapi itu tidak berarti 
bahwa kau dapat menghina kami sekehendak hati.” 

Paksipun terdiam. Nampaknya memang sulit untuk menembus hati mereka, agar 
mereka bangkit dan berbuat sesuatu untuk memperbaiki kesejahteraan padukuhan 
mereka. 

Namun dalam pada itu, tiba-tiba saja ada seorang di antara anak muda itu yang 
bertanya, “Ki Sanak, seandainya, sekali lagi seandainya kami mau mendengarkan 
pendapat kalian, apa yang harus kami lakukan?” 

“Yang pertama kali adalah membuat parit untuk mengalirkan air dari gumuk berbatu- 
batu padas itu.” 

“Kami sudah mempunyai parit, tetapi parit kami itu telah mengering.” 

“Karena parit itu tidak dipelihara dengan baik. Cobalah menelusuri parit itu. Apakah yang 
salah. Kemudian membuat parit baru untuk mengairi tanah yang lebih jauh letaknya dari 
sumber air itu. Jika kalian berhasil, maka dalam dua tiga musim, maka tentu sudah 
timbul perubahan di padukuhan ini.” 

“Jadi sekarang kami harus bekerja keras memperbaiki serta membuat perpanjangannya, 
baru dua tiga musim lagi kami akan memetik hasilnya?” 

“Ya.” 

“Adakah seseorang yang mau menyia-nyiakan waktu untuk kerja yang belum tentu akan 
membuahkan hasil?” 

“Kerja ini bukan kerja yang sia-sia. Tetapi sudah tentu bahwa hasilnya tidak dapat kita 
nikmati langsung. Dua tiga musim adalah waktu yang pendek dibanding dengan masa 
datang yang sangat panjang bagi padukuhan ini. Bagi anak cucu dan keturunan 
selanjutnya. Jika kita tidak mulai sekarang, maka jangankan dua tiga musim, dua tiga 
windu pun tidak akan timbul perubahan di padukuhan ini. Bahkan kehidupan akan 
menjadi semakin sulit, karena kotak-kotak sawah yang diwariskan dari satu keturunan 
ke keturunan berikutnya semakin lama akan menjadi semakin sempit.” 

“Maaf, Ki Sanak. Mimpimu tidak menarik perhatianku.” 

Bahkan seseorang berkata kepada kawannya, “Marilah kita pulang. Malam telah turun. 
Aku sudah mengantuk.” 

“Mengantuk?” bertanya Paksi. 

“Ya.” 

“Senja baru saja berlalu, dan kau telah mengantuk?” 

“Ya. Aku terbiasa tidur lepas senja.” 

“Dan bangun?” 



“Aku tidak pernah merencanakan, kapan aku akan bangun. Mungkin saat matahari naik 
sepenggalah, mungkin lebih pagi atau bahkan lebih siang.” 

Paksi hanya dapat mengangguk-angguk kecil. Ki Bekel mendengarkan pembicaraan itu 
dengan sungguh-sungguh. Semakin lama justru menjadi semakin tertarik. Selama ini ia 
tidak pernah mempersoalkan, kapan anak-anak muda itu berangkat tidur dan kapan 
mereka bangun. 

Dalam pada itu, beberapa orang anak muda mulai menjadi gelisah. Karena itu, maka 
seorang di antara merekapun berkata, 

“Ki Bekel, kami mohon diri. Terima kasih atas ketela pohon dan serundengnya. Kapan- 
kapan kami akan datang lagi.” 

“Baiklah. Lusa aku akan memanen garut di kebun belakang. Aku ingin mengundang 
kalian.” 

“Kami tentu akan datang, Ki Bekel.” 

Demikianlah, maka anak-anak muda itupun meninggalkan pringgitan rumah Ki Bekel. 
Wijang dan Paksi memandang mereka dengan kecewa. Agaknya anak-anak muda 
padukuhan itu sama sekali tidak tertarik untuk bekerja keras membangun padukuhan 
mereka. 

Ki Bekel yang mengikuti pembicaraan itu dengan sungguh-sungguh 

berdesis, “Itulah Ngger, anak-anak muda kami. Aku minta maaf, bahwa mereka tidak 
tertarik pada niat baik Angger berdua.” 

“Apaboleh buat, Ki Bekel. Aku berterima kasih bahwa Ki Bekel sudah memberi 
kesempatan kepada kami berdua untuk bertemu dan berbicara dengan anak-anak muda 
itu. Jika kami tidak berhasil meyakinkan mereka, itu bukan salah Ki Bekel.” 

Ki Bekel mengangguk-angguk. Katanya, “Sebenarnya apa yang Angger katakan itu 
cukup menarik untuk diperhatikan. Selama ini aku memang tidak pernah memikirkan 
kemungkinan-kemungkinan sebagaimana Angger katakan. Aku menerima warisan 
jabatan ini dari ayahku. Aku juga menerima padukuhan ini sebagaimana adanya. Tidak 
seorang pun yang pernah berkata kepadaku, bahwa masih ada kemungkinan untuk 
membuat perubahan-perubahan seperti yang kalian berdua katakan. 

Semula memang terdengar aneh, tetapi semakin lama, rasa-rasanya pantas untuk 
direnungkan.” 

“Terima kasih, Ki Bekel. Pernyataan Ki Bekel ini rasa-rasanya telah mengobati perasaan 
kecewaku terhadap anak-anak muda di padukuhan ini. Tetapi bahwa Ki Bekel menaruh 
perhatian, bahkan harapan, maka aku pun yakin, bahwa perlahan-lahan Ki Bekel akan 
dapat meyakinkan mereka. Mungkin memerlukan waktu yang lama. Namun itu jauh 
lebih baik daripada tidak sama sekali.” 

“Aku akan mencoba mempelajarinya, anak muda.” 

Namun pembicaraan merekapun terhenti. Tiga orang anak muda telah kembali ke 
rumah Ki Bekel yang masih berbincang dengan Wijang dan Paksi di pringgitan. 

“Naiklah,” berkata Ki Bekel. 

Dengan ragu-ragu ketiga orang anak muda itupun naik dan duduk di pringgitan. 

“Ada yang ketinggalan di sini?” bertanya Ki Bekel. 



Seorang dari anak muda itu menyahut, “Tidak, Ki Bekel.” 

“Jadi, ada keperluan?” 

“Maaf Ki Bekel, bahwa aku tidak dapat berterus-terang di hadapan kawan-kawan.” 
“Apa?” 

“Sebenarnya aku tertarik kepada gagasan kedua pengembara itu.” 

Wijangpun dengan serta-merta menyahut, “Terima kasih, Ki Sanak. Apakah itu berarti 
bahwa Ki Sanak bersedia untuk melakukan sesuatu untuk melaksanakan gagasan itu?” 

Anak muda itu memandang kedua orang kawannya berganti-ganti. Kemudian 
dipandanginya Ki Bekel sambil berdesis, “Jika Ki Bekel tidak berkeberatan.” 

“Tentu tidak, anak muda,” sahut Ki Bekel. “Meskipun barangkali aku tidak dapat 
membantu, tetapi aku tidak akan menghalangi. Bahkan aku menduga bahwa jika kalian 
ingin mencobanya, agaknya masih ada satu dua orang yang bersedia bekerja sama 
dengan kalian.” 

“Tetapi kami mohon perlindungan Ki Bekel, jika kawan-kawan kami yang tidak ingin ada 
kesibukan di padukuhan ini marah kepada kami.” 

“Apakah ada yang akan marah?” 

“Ketika kami pulang tadi, Wandawa sudah menyatakan sikapnya. Tidak seorang pun di 
antara kami yang dibenarkan untuk menerima gagasan tentang parit itu.” 

“Wandawa memang tidak memerlukan. Tanahnya luas dan terletak di daerah yang 
termasuk agak subur. Tetapi ia tidak berhak melarang kalian untuk berbuat sesuatu 
yang kalian anggap baik.” 

Ki Bekel menarik nafas dalam-dalam. Wajahnya tiba-tiba nampak muram. Katanya, 
“Mungkin ayah Wandawa yang berkeberatan.” 

“Kenapa dengan ayahnya?” 

“la seorang yang berilmu tinggi, la mempunyai pengaruh yang besar di padukuhan ini. 
Beberapa orang di antara rakyat padukuhan ini bekerja dan mendapatkan nafkah 
daripadanya.” 

Wijang dan Paksi mengangguk-angguk. Ternyata tidak semua orang padukuhan ini 
malas bekerja. Ada juga di antara mereka yang menjual tenaganya. 

“Agaknya mereka orang-orang yang sudah kelaparan, sehingga mau tidak mau mereka 
harus bekerja,” berkata Wijang di dalam hatinya 

Namun tiba-tiba saja Paksi bertanya, “Tetapi bukankah yang memegang pimpinan 
pemerintahan di sini adalah Ki Bekel?” 

“Ya,” Ki Bekel mengangguk-angguk, “tetapi Ki Cakrajaya itu dapat memaksakan 
kehendaknya.” 

“Apakah Ki Cakrajaya itu yang dimaksud dengan ayah Wandawa yang berkeberatan 
atas gagasan kami?” bertanya Paksi. 

“Ya,” Ki Bekel mengangguk-angguk, “ia dapat mempergunakan kekerasan atau 
mengancam untuk memecat semua orang yang bekerja padanya dan tinggal di 
padukuhan ini.” 

“Hanya satu orang?” 



Ki Bekel termangu-mangu. Namun kemudian iapun mengangguk sambil berkata, “Ya. 
Hanya satu orang.” 

“Apakah kuasa Ki Bekel di padukuhan ini tidak mampu mematahkan pengaruhnya?” 

Ki Bekel tidak segera menjawab. Dipandanginya wajah Wijang dan Paksi berganti-ganti. 

“Ki Bekel,” berkata Paksi kemudian, “Ki Bekel mempunyai wewenang di sini. Jika yang 
seorang itu menentang wewenang Ki Bekel, maka Ki Bekel dapat mempergunakan 
wewenang itu. Ki Bekel dapat memerintahkan para bebahu dan bahkan seluruh rakyat 
padukuhan ini untuk mengetrapkan kuasa Ki Bekel.” 

“Seharusnya memang begitu, Ngger. Tetapi yang terjadi agak lain. Tidak seorang pun 
yang berani menentang Ki Cakrajaya.” 

“Mungkin tidak seorang pun yang berani. Tetapi bukankah Ki Bekel dan seisi padukuhan 
ini tidak hanya seorang? Tetapi lebih dari sepuluh orang. Bahkan duapuluh orang. 
Apakah duapuluh orang isi padukuhan ini tidak dapat mengatasi yang satu orang itu?” 

“Orang itu berilmu tinggi.” 

“Ki Bekel harus mencoba.” 

“Jika aku gagal?” 

“Kami berdua akan membantu.” 

“Apakah kalian berdua dapat melawan Ki Cakrajaya?” 

“Kami belum tahu, Ki Bekel. Tetapi kami tidak berkeberatan untuk mencobanya.” 

Ki Bekel termangu sejenak. Namun kemudian katanya, “Baiklah. Kami akan mencoba.” 
Lalu katanya kepada anak-anak muda itu, “Apakah kalian berani mencobanya? 
Maksudku, jika Wandawa marah, kalian berani melawannya? Tidak harus seorang 
melawan seorang. Tetapi kalian bersama-sama. Jika ada di antara kalian yang berani 
melakukannya, maka yang lain pun akan berani pula.” 

“Nah, demikian pula untuk melawan Ki Cakrajaya, Ki Bekel,” sahut Wijang. “Seperti yang 
Ki Bekel katakan, jika ada seorang saja bebahu yang berani memaksakan 
wewenangnya terhadap Ki Cakrajaya, maka yang lain pun akan melakukannya pula. 

Betapapun tinggi ilmu Ki Cakrajaya, ia tidak akan dapat melawan semua bebahu 
padukuhan ini serta orang-orang yang setia kepada Ki Bekel.” 

Tetapi Wijang dan Paksi melihat keragu-raguan di sorot mata Ki Bekel. Orang-orang 
padukuhan itu adalah orang-orang yang tidak ingin terjadi gejolak yang mereka anggap 
akan dapat mengganggu ketenangan dan ketenteraman padukuhan mereka. 

Namun akhirnya Wijanglah yang berbicara, “Baiklah. Jika tidak ada orang yang dapat 
mengatasi Ki Cakrajaya, maka biarlah aku yang mengatasinya.” 

“Tetapi aku ingin mengingatkanmu, anak muda. Ki Cakrajaya adalah seorang yang 
berilmu tinggi.” 

“Aku mengerti.” 

Dengan demikian, maka mereka dapat mengesampingkan Wandawa dan ayahnya, Ki 
Cakrajaya, dari pembicaraan mereka. 

Ternyata bahwa ada juga anak-anak muda dari padukuhan yang beku, yang ingin 
mengguncang kebekuan itu. 



Merekapun kemudian telah membuat beberapa kesepakatan dengan Ki Bekel, Wijang 
dan Paksi. 

Demikianlah, ketika menginjak wayah sepi uwong, anak-anak muda itupun telah minta 
diri. Besok mereka akan bertemu dengan Wijang dan Paksi di gumuk di seberang 
padang perdu. 

Mereka akan melihat kemungkinan terbaik untuk mengalirkan air ke padukuhan. 

Sepeninggal anak-anak muda itu, maka Ki Bekel masih duduk beberapa lama dengan 
Wijang dan Paksi di pringgitan. Setelah berbincang kesana-kemari tentang niat anak- 
anak muda yang ingin membuat perubahan di padukuhan itu, maka Wijangpun 
bertanya, “Ki Bekel, sebenarnya aku tertarik kepada ceritera Ki Bekel tentang orang- 
orang asing yang lewat di padukuhan sebelah.” 

“Seperti yang aku katakan, Ngger. Jika kalian ingin mendapat keterangan yang lebih 
lengkap, biarlah besok atau lusa, Angger kami antar ke rumah Ki Bekel yang telah 
kedatangan orang-orang asing yang liar itu.” 

“Terima kasih, Ki Bekel. Secepat-cepatnya lusa kami akan pergi ke padukuhan itu. 
Bukankah besok kami telah membuat kesepakatan dengan anak-anak muda itu?” 

Ki Bekel itupun mengangguk-angguk. 

Namun dalam pada itu, pembantu Ki Bekel setelah melihat anak-anak muda itu 
meninggalkan pringgitan, maka iapun berkata, “Ki Bekel, makan sudah tersedia di ruang 
dalam.” 

“Aku masih kenyang,” desis Paksi. 

“Jangan menolak.” 

“Bukankah belum lama kita makan.” 

“Sudah. Sudah lama. Malam sudah sangat larut. Mungkin pembicaraan kita dengan 
anak-anak muda yang tinggal itu sangat mengasyikkan, sehingga kita lupa akan waktu.” 

Paksi mengangguk-angguk. Tetapi ia tidak berkata apa-apa lagi. 

Makan malam Ki Bekel itu masih juga sama sederhananya dengan saat mereka makan 
siang. Namun agaknya Nyi Bekel sempat memetik daun lembayung, sehingga malam itu 
mereka makan selain dengan sayur lodeh yang pedasnya bukan kepalang serta 
serundeng kelapa, mereka juga mendapat gudangan lembayung dan daun ketela 
gantung. 

Menjelang tengah malam, maka Wijang dan Paksipun telah berada di dalam biliknya di 
gandok. Mereka berduapun segera membaringkan diri serta berusaha memejamkan 
mata. 

Meskipun mereka berada di padukuhan yang disebut tenang dan tenteram, namun 
Wijang dan Paksi telah membagi sisa malam untuk bergantian berjaga-jaga. Di daerah 
yang asing itu, maka banyak kemungkinan akan dapat terjadi. 

Di hari berikutnya, maka pagi-pagi Wijang dan Paksi sudah siap menunggu Ki Bekel 
yang baru mandi, la sudah berpesan kepada istrinya, agar Ki Bekel itu dibangunkan 
pagi-pagi sekali. 

“Menjelang fajar aku akan membangunkan Ki Bekel.” 

“Fajar? Untuk apa aku bangun menjelang fajar.” 



“Ki Bekel berpesan agar aku membangunkan pagi-pagi.” 

“Tunggu matahari sepenggalah.” 

“Anak-anak itu tentu sudah terlalu lama menunggu.” 

“Aku tidak biasa bangun menjelang fajar.” 

“Baiklah. Aku akan membangunkan Ki Bekel sedikit lewat saat matahari terbit.” 

Ki Bekel mengerutkan dahinya. Namun kemudian iapun berkata, “Baiklah. Aku akan 
bangun pada saat matahari terbit.” 

Wijang dan Paksi menunggu Ki Bekel mandi sampai wayah pasar temawon. Itupun Nyi 
Bekel menganggap bahwa Ki Bekel sudah mendapat banyak kemajuan. Bangun pagi 
dan berada di pakiwan dalam waktu yang terhitung singkat. 

Setelah mandi dan berbenah diri, maka Ki Bekel telah mengajak kedua orang tamunya 
duduk serta minum minuman hangat. 

“Minumlah dahulu, anak muda. Nanti kita pergi ke gumuk.” 

“Anak-anak itu tentu sudah menunggu, Ki Bekel." 

“Mungkin. Tetapi mereka akan memaklumi bahwa tugasku terlalu banyak, sehingga kita 
terlambat datang.” 

Wijang dan Paksi saling berpandangan sejenak. Mereka tidak mengerti, tugas apakah 
yang dimaksud Ki Bekel terlalu banyak itu. Dan kenapa mereka harus terlambat datang 
dan bukan terpaksa terlambat datang. 

Baru ketika matahari benar-benar sudah sepenggalah mereka meninggalkan rumah Ki 
Bekel pergi ke gumuk untuk menemui beberapa orang anak muda yang semalam 
datang kembali ke rumah Ki Bekel. 

Sebenarnyalah bahwa Wijang dan Paksi sudah menjadi gelisah. Anak-anak muda itu 
tentu sudah menunggu terlalu lama. 

Tetapi ternyata ketika mereka sampai di tempat sesuai dengan kesepakatan, anak-anak 
muda itu juga baru saja datang. Bahkan seorang di antaranya, datang hampir 
bersamaan dengan Wijang, Paksi dan Ki Bekel. 

“Maaf, kami datang terlambat,” berkata Wijang kepada anak-anak muda itu. 

Namun seorang di antara merekapun berkata, “Kami juga baru saja datang.” 

Ki Bekel tertawa. Katanya, “Kedua anak muda ini tergesa-gesa saja. Jika aku 
menurutinya, kami akan terlalu lama menunggu di sini.” 

Wijang dan Paksipun tertawa pula. Mereka sadari, bahwa kelambatan bagi orang-orang 
padukuhan itu adalah hal yang wajar-wajar saja. 

Namun akhirnya, Wijang, Paksi, Ki Bekel dan anak-anak muda itu mulai memperhatikan 
keadaan di sekeliling mereka. 

Tiga batang pohon raksasa tumbuh pada jarak yang berdekatan. Batu padas yang 
miring, serta air yang mengalir dari atas batu padas yang miring itu, melimpah ke 
bawah, masuk ke dalamlekuk yang tidak begitu dalam. 

“Air ini dapat disalurkan ke sawah-sawah yang kering itu. Bukankah sama sekali tidak 
merugikan orang lain. Di sisi yang lain juga terdapat arus air yang melimpah seperti ini. 



Jika padukuhan lain memerlukannya, maka mereka juga dapat membuat saluran air 
bagi kotak-kotak sawah mereka,” berkata Wijang. 

Ki Bekel mengangguk-angguk. Namun katanya, “Aku sependapat. Persoalannya adalah, 
bagaimana kita dapat membuat parit itu.” 

“Jika Ki Bekel dapat mengerahkan orang sepadukuhan.” 

“Mungkin ada juga dua tiga orang yang mau datang sambil membawa alat-alat untuk 
menggali parit. Tetapi bayangkan, berapa tahun parit itu akan dapat menggapai sawah 
kita?” 

“Kenapa hanya dua tiga orang? Kenapa tidak lima puluh atau enam puluh orang?” 

“Aku mengenal orang-orangku dengan baik, Ngger. Sikap anak-anak muda ini adalah 
contoh yang paling baik dari sikap orang-orang tua di padukuhan ini.” 

Wijang dan Paksi memandang beberapa orang anak muda yang bersedia datang. Tidak 
lebih dari enam orang. 

“Bagaimana pendapat kalian?” bertanya Wijang. 

“Kami hanya dapat mengumpulkan enam orang kawan-kawan kami. Pada umumnya 
mereka memang segan untuk bekerja. Sementara hasilnya tidak segera dapat dinikmati. 
Berbeda dengan mereka yang bekerja di rumah Ki Cakrajaya. Meskipun sedikit, tetapi 
hasilnya dapat mereka terima pada hari itu juga.” 

“Jadi, bagaimana jika kalian berenam ini membuat saluran air dari tempat ini ke sawah 
kalian yang letaknya tidak terlalu jauh.” 

“Baru setelah rambut kami ubanan, saluran air itu akan sampai ke padukuhan.” 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Namun kemudian iapun bertanya, “Tetapi bukankah 
kalian bersedia untuk melakukan kerja bagi tanah kalian?” 

“Tentu,” jawab salah seorang dari mereka. “Kami sudah sampai di sini.” 

“Baiklah,” berkata Wijang. “Kalian harus mampu menunjukkan kepada anak-anak muda 
di padukuhan kalian, bahwa apa yang ingin kalian lakukan itu akan benar-benar dapat 
memberikan harapan bagi masa mendatang.” 

“Apa yang harus kami lakukan?” 

“Ada hutan bambu di sebelah?” 

“Ya.” 

“Kalian dapat mengambil beberapa puluh bambu yang kalian perlukan. Kalian dapat 
membuat talang air dari bambu untuk mengalirkan air ke sekotak sawah kalian. Tidak 
hanya satu lonjor saluran air. Tetapi tiga atau empat. Bambu tidak usah membeli. 

Sambung-bersambung.” 

“Tetapi seberapa air yang dapat mengalir lewat saluran air dari bambu itu, meskipun 
kami membuat empat atau lima saluran bambu?” 

“Bukankah yang kalian lakukan sekedar contoh? Salurkan air itu ke salah satu kotak 
sawah kalian yang terdekat. Air yang mengalir tanpa henti-hentinya itu akan dapat 
menggenangi kotak sawah itu. Nah, kalian dapat menanami kotak sawah itu dengan 
tanaman yang sangat berarti bagi padukuhanmu. Padi, misalnya. Jika kemudian 
ternyata padi itu tumbuh dan berbuah, maka orang-orang padukuhan akan mendapat 



gambaran, betapa pentingnya saluran air itu. Mereka tentu tidak akan berkeberatan 
untuk membuat saluran air bagi bulak-bulak di sekitar padukuhan kalian.” 

“Jadi kami harus menunggu sekian lama?” 

“Sudah aku katakan, bahwa jika kalian berhasil, meskipun barangkali setahun dua tahun 
lagi, maka anak cucu kalianlah yang akan menikmatinya.” 

Anak-anak muda itu mengangguk-angguk. Sementara Paksipun berkata, “Jika kalian 
tertarik dan bersedia membuat saluran air dari bambu itu, maka kami akan 
membantumu selama dua tiga hari. Karena setelah itu, maka kami akan melanjutkan 
pengembaraan kami.” 

“Terima kasih Ki Sanak, jika kalian bersedia membantu kami. Jika satu atau dua kotak 
sawah menjadi basah, sebagaimana Ki Sanak katakan, aku yakin, bahwa banyak orang 
akan tertarik untuk ikut membuat parit yang menuju ke bulak di sekitar padukuhan. 
Bahkan kami akan dapat memperbaiki parit induk untuk mengalirkan air sampai ke 
tengah-tengah bulak yang kering itu.” 

“Besok kita akan mulai,” berkata Paksi. 

“Baik, Ki Sanak. Besok kita akan mulai.” 

“Tetapi jangan terlalu siang. Kita akan mulai sebelum matahari terbit. Udaranya tentu 
terasa nyaman sekali.” 

“Sebelum matahari terbit?” bertanya salah seorang di antara anak muda itu. “Jadi kapan 
kita harus bangun?” 

“Kalian harus bangun menjelang fajar,” jawab Paksi. 

Anak-anak muda itu saling berpandangan. Namun kemudian mereka tertawa. Seorang 
di antara merekapun berkata, “Kami tidak terbiasa bangun pagi-pagi sekali.” 

“Kalian harus mencoba.” 

“Baiklah, kami akan mencobanya.” 

Namun pembicaraan merekapun segera terputus. Dari kejauhan mereka melihat 
Wandawa dan beberapa orang kawannya mendatangi tempat itu. 

Salah seorang anak muda yang berada di tempat itu berdesis, “Ki Bekel, Wandawa dan 
kawan-kawannya telah datang. Mereka tentu berusaha mencegah niat kita memasang 
talang bambu yang panjang sampai ke kotak-kotak sawah.” 

“Aku akan mencegahnya. Tetapi jika Wandawa ingin memaksa 

dengan kekerasan, bukankah kalian dapat mengatasinya?” 

“Kami akan mencobanya, Ki Bekel.” 

“Mereka datang berempat.” 

“Mugi itu agaknya telah berkhianat. Semalam ia bersedia untuk datang bersama-sama 
dengan kami. Tetapi ternyata anak itu menemui Wandawa dan memberitahukan 
rencana kami.” 

Sejenak kemudian, Wandawa dan tiga orang kawannya telah menjadi semakin dekat. 
Dengan wajah yang tegang, dipandanginya anak-anak muda yang telah datang lebih 
dahulu itu seorang demi seorang. Kemudian Wandawa itu melangkah mendekati Ki 
Bekel sambil berkata, “Jadi Ki Bekel juga hadir di sini pagi ini?” 



“Ya, Wandawa.” 

“Ki Bekel juga ingin membuat padukuhan kita ini resah dan kacau?” 

“Kenapa?” 

“Selama ini kita hidup dalam ketenangan dan ketenteraman, Ki Bekel. Kedua orang 
anak muda ini datang untuk mengguncang ketenangan itu. Seharusnya Ki Bekel 
mengusir mereka. Bukan sebaliknya justru melibatkan diri.” 

“Kenapa padukuhan kita menjadi resah dan apalagi kacau?” bertanya Ki Bekel. 

Wandawa memang agak kebingungan menjawab pertanyaan itu. Namun kemudian 
iapun menjawab, “Sebaiknya kemapanan ini tidak usah diusik dengan cara apapun 
juga.” 

“Siapa yang akan mengusik kemapanan?” 

Wandawa terdiam sejenak. Dengan wajah yang tegang iapun kemudian berkata, 
“Pokoknya aku dan ayah berkeberatan dengan rencana pembuatan parit itu.” 

“Kau dan ayahmu tentu mempunyai alasan, kenapa kalian berkeberatan,” sahut Ki 
Bekel. 

“Apapun alasan kami tidak penting. Yang penting tidak seorang pun akan membuat parit 
ke bulak di padukuhan itu.” 

“Kami tidak akan membuat parit, Wandawa,” Paksilah yang menyahut. “Membuat parit 
dibutuhkan banyak sekali tenaga dan waktu.” 

“Jadi apa yang akan kalian lakukan?” 

“Kami akan membuat talang air dari bambu yang disambung-sambung. 

Empat atau lima jelujur talang bambu.” 

“Bukankah itu sama saja?” 

“Tidak. Tentu ada bedanya.” 

“Persetan dengan talang bambumu. Kami sangat berkeberatan.” 

“Sudahlah, Wandawa. Biarkan saja apa yang ingin mereka lakukan. Ini tidak 
mengganggu air di sawahmu yang terhitung subur di padukuhan kita yang kering dan 
gersang ini.” 

“Aku tidak peduli,” jawab Wandawa. “Yang penting, urungkan niat anak-anak muda itu.” 

“Tentu saja aku tidak berhak mengurungkannya karena yang mereka lakukan itu sama 
sekali tidak bertentangan dengan paugeran yang berlaku di padukuhan dan bahkan 
seluruh kademangan kita ini.” 

Tiba-tiba saja Mugi yang telah memberitahukan rencana pembuatan parit itu berkata, “Ki 
Bekel, jika parit itu nanti terwujud, maka ayah Wandawa akan menjadi sangat marah, la 
akan dapat kehilangan banyak tenaga karena mereka akan sibuk di sawah mereka 
masing-masing. Setidak-tidaknya upah tenaga akan menjadi semakin mahal.” 

“Tutup mulutmu,” bentak Wandawa. 

“Bukankah tadi ayahmu berkata begitu?” 

Wandawa justru telah menampar mulut Mugi sambil membentak, “Haruskah hal itu kau 
katakan kepada Ki Bekel?” 



Mugi terkejut. Mulutnya terasa pedih. Dari bibirnya yang pecah, darah mulai mengalir. 

“Aku rontokkan gigimu, anak dungu,” Wandawa hampir berteriak. 

Wijang dan Paksi saling berpandangan sejenak. Jadi itulah alasan yang sebenarnya dari 
Ki Cakrajaya. 

Ki Bekelpun kemudian mengangguk-angguk sambil berdesis, “Jadi itukah alasan 
sebenarnya dari ayahmu, Wandawa? Selama ini, ayahmu dan aku sendiri, selalu 
berbicara tentang kemapanan hubungan antara penghuni padukuhan kita. Jadi itulah 
latar belakangnya.” 


Jilid 35 


“AKU TIDAK peduli dengan igauan anak setan ini. 
Tetapi Ki Bekel dapat melihat sendiri. Sebelum parit 
atau talang itu benar-benar di buat, di padukuhan kita 
telah timbul persoalan. Jika anakanak itu nekat 
melanjutkan rencananya, maka persoalan ini akan 
menjadi semakin berkembang.” 

“Katakan kepadaku, Wandawa. Siapakah yang telah 
menumbuhkan persoalan ini? Anak-anak itu atau kau?” 

Wajah Wandawa menjadi merah. Dengan suara yang 
bergetar iapun berkata, “Jika tidak ada gagasan gila ini, 
aku tentu tidak akan berbuat apa-apa.” 

“Sudahlah, Wandawa. Pulanglah. Biarlah anak-anak ini 
membuat talang sesuai dengan gagasan yang mereka 
terima dari kedua pengembara itu. Jika talang itu 
memberikan kenyataan yang baik, maka rakyat di 
padukuhan kita tentu akan bersedia membuat parit ke 
bulak yang kering itu. Justru sekarang aku harus mengakui, betapa malasnya kita 
sebelumnya. Sikapmu, sikap ayahmu dan tekad anak-anak muda ini akan membuka 
mata kita, bahwa yang terjadi bukanlah kemapanan, ketenangan dan ketenteraman. 
Tetapi kemalasan berpikir dan berbuat.” 

“Ki Bekel,” berkata Wandawa, “aku minta Ki Bekel menghentikan rencana itu.” 

Ki Bekel menggelengkan kepalanya. Katanya, “Tidak. Aku tidak akan menghentikan 
rencana itu.” 

“Jika demikian, aku akan menyampaikannya kepada ayah. Ki Bekellah yang 
bertanggung jawab terhadap ayah jika ayah marah.” 

Ki Bekel justru tersenyum. Katanya, “Wandawa, terserah saja kepadamu. Tetapi ingat, 
bahwa akulah Bekel di sini. Bukan ayahmu.” 

“Aku tahu. Tetapi ayah adalah sahabat baik Ki Demang. 







Sedangkan Ki Bekel berada di bawah perintah Ki Demang. Jika Ki Demang 
memerintahkan untuk membatalkan rencana ini, maka Ki Bekel tidak akan dapat 
berbuat apa-apa.” 

Ki Bekel justru tertawa. Katanya, “Terserah saja kepada ayahmu, Wandawa. Jika ia 
ingin berbicara dengan Ki Demang, biarlah ia melakukannya. Ki Demang tidak hanya 
mengurusi padukuhan ini. Tetapi Ki Demang juga harus memperhatikan padukuhan 
yang baru saja disinggahi oleh beberapa orang yang telah merampok padukuhan itu 
habis-habisan.” 

Wandawa termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun berkata, “Kau akan 
menyesal, Ki Bekel.” 

“Tidak. Aku tidak akan menyesali sikapku ini. Anak-anak muda ini juga tidak. Jika Ki 
Demang mendengar gagasan ini, maka ia tentu akan mendukungnya.” 

Wandawa tidak menjawab. Namun iapun segera melangkah meninggalkan tempat itu. 

Ki Bekel, Wijang, Paksi serta anak-anak muda yang sudah siap untuk membuat talang 
air dari bambu itu memperhatikan Wandawa serta kawan-kawannya yang melangkah 
semakin jauh. 

Nampaknya mereka benar-benar menjadi marah. Apalagi Wandawa. la tidak saja marah 
kepada mereka yang akan membuat talang, tetapi ia pun marah kepada Mugi yang 
begitu dungunya dengan mengatakan alasan Ki Cakrajaya yang sebenarnya tentang 
pembuatan talang air itu. 

“Kita tidak akan terpengaruh oleh sikap mereka,” berkata Ki Bekel. 

“Ya,” berkata salah seorang di antara anak-anak muda itu. 

“Bagus,” berkata Wijang. “Seperti yang kita bicarakan, besok kita akan datang sebelum 
matahari terbit. Kalian harus berlatih bangun pagi-pagi. Jika kalian tidak bersedia 
berlatih bekerja keras, maka kalian tidak akan dapat melahirkan perubahan apaapa. 

Jika kalian hanya ingin yang termudah, tidak berani menghadapi kesulitan, maka tidak 
akan ada yang dapat kalian capai. Karena untuk meningkatkan kesejahteraan hidup, 
kalian harus berani berbuat dan bekerja keras. Sebenarnyalah kebahagiaan yang 
diimpikan oleh setiap orang itu memerlukan pengorbanan. Jika kita ingin mengail ikan, 
maka kita harus bersedia mengorbankan umpan.” 

Anak-anak muda itu mengangguk-angguk. Seorang di antara mereka berkata, “Baiklah. 
Besok kita akan datang menjelang matahari terbit.” 

“Kalian dapat tidur sejak matahari terbenam,” berkata Ki Bekel sambil tertawa. 

“Tetapi Ki Bekel sendiri juga harus bangun pagi-pagi.” 

“Ya. Aku akan bangun pagi-pagi sekali. Menjelang fajar.” 

Anak-anak muda itupun tertawa pula. Seorang di antara mereka berkata, “Tidak ada 
yang berani membangunkan Ki Bekel.” 

“Tentu ada. Hari ini aku bangun pagi-pagi. Jika kalian tidak percaya, bertanyalah kepada 
kedua orang pengembara ini.” 

Wijang dan Paksi hanya tersenyum saja. 

Demikianlah, beberapa saat kemudian mereka telah meninggalkan tempat itu. Mereka 
akan bekerja esok. Mereka akan datang sebelum matahari terbit sambil membawa 



peralatan yang diperlukan untuk menebang bambu serta membuat saluran air yang 
panjang. 

Dalam pada itu, Wandawa dan kawan-kawannya telah menghadap ayahnya. Wandawa 
memberitahukan, bahwa di antara anak-anak muda itu terdapat Ki Bekel. 

“Apa yang akan mereka lakukan?” 

“Mereka akan membuat talang air, Ayah. Mereka ingin mengalirkan air ke sawah 
mereka.” 

“Iblis manakah yang telah memberikan gagasan tentang talang air itu?” 

“Ada dua orang pengembara di antara mereka. Tentu keduanyalah yang telah 
mempengaruhi Ki Bekel untuk ikut serta bersama anak-anak itu untuk membuat talang 
air. Kedua orang pengembara itulah yang telah minta berbicara dengan anak-anak 
muda di padukuhan ini.” 

“Kerja itu harus dihentikan.” 

“Ya,” jawab Wandawa. “Tetapi mulut Mugi itu sangat lancang.” 

“Kenapa?” 

“la sudah mengatakan alasan Ayah yang sebenarnya, kenapa kita berkeberatan jika 
orang-orang padukuhan ini membuat parit.” 

“Gila,” geram Ki Cakrajaya. “Apakah aku harus mengoyak mulutnya?” 

“Aku sudah menamparnya sehingga mulutnya berdarah.” 

“Biarlah jika alasan yang sebenarnya itu sudah terlanjur dikatakan, meskipun terasa 
agak mengganggu. Biarlah aku menemui Ki Bekel dan langsung menyatakan keberatan 
itu.” 

“Nampaknya Ki Bekel sudah bertekad untuk 

melaksanakannya. Sebaiknya yang menemui Ki Demang, serta minta Ki Demang 
mengurungkan rencana Ki Bekel untuk membuat talang air itu.” 

“Aku akan menemui Ki Bekel lebih dahulu. Jika Ki Bekel menjadi keras kepala, aku akan 
menemui Ki Demang. Tergantung sekali kepada Ki Demang, apa yang akan 
dilakukannya. Jika Ki Demang berkeberatan untuk mencegah Ki Bekel, maka aku 
sendiri akan mencegahnya.” 

Wandawa mengangguk-angguk kecil. Katanya, “Terserah saja kepada Ayah.” 

“Besok aku akan menemui Ki Bekel yang tentu berada di gumuk itu.” 

“Besok aku akan ikut bersama Ayah.” 

“Tetapi kau harus menahan diri. Meskipun seandainya Ki Bekel tetap menolak, besok 
aku belum akan bertindak. Aku akan lebih dahulu menemui Ki Demang.” 

Wandawa mengangguk-angguk pula. Tetapi ia tidak menjawab. 

Dalam pada itu, beberapa orang anak muda telah mempersiapkan peralatan yang akan 
mereka bawa esok. 

Sebagian dari alat-alat itu mereka pinjam dari Ki Bekel, sedangkan yang lain, mereka 
kumpulkan dari sanak kadang mereka. 



Ketika di sore hari anak-anak muda itu bertemu dan berbincang dengan kawan- 
kawannya, ternyata ada empat atau lima orang lagi yang ingin ikut mencoba bekerja 
buat dari depan. 

“Malas juga bangunan pagi-pagi sekali,” desis seorang di 
antara mereka. “Tetapi rasa-rasanya ingin juga mencoba.” 

“Menurut Paksi, salah seorang dari kedua orang pengembara itu, segala sesuatunya 
tergantung kepada niat kita. Apakah kita benar-benar ingin melakukannya atau tidak.” 

“Baiklah,” berkata salah seorang dari mereka. “Jika Ki Bekel juga ikut, kami akan 
mencoba untuk bangun pagi-pagi.” 

Seorang yang lain menyahut, “Aku akan tidur sejak sekarang.” 

Kawan-kawannya yang mendengar kelakar itupun tertawa. 

Namun tiba-tiba saja seorang di antara mereka berdesis, “Bagaimana dengan Wandawa 
dan ayahnya?” 

Anak muda yang telah dahulu datang ke gumuk itu menjawab, “Kita akan berusaha 
mengatasinya jika Wandawa ingin mengganggu. Sedangkan ayahnya akan diredam 
oleh Ki Bekel.” 

“Tetapi pengaruh Ki Cakrajaya itu besar sekali. Tidak saja di padukuhan ini, tetapi di 
seluruh kademangan.” 

“Kita akan melihat, apa saja yang dapat dilakukannya. 

Seandainya karena usahanya maka kerja ini harus dihentikan, kita akan berhenti.” 

“Jadi apa yang kita lakukan besok itu akan sia-sia?” 

“Mungkin. Tetapi menurut Wijang, kita harus berusaha.” 

“Siapakah Wijang itu?” 

“Salah seorang dari kedua pengembara itu. Yang seorang namanya Wijang, yang 
seorang namanya Paksi.” 

Kawan-kawannya mengangguk-angguk. 

“Nah, sekarang kita pulang, beristirahat sebaik-baiknya. Tidur nyenyak sampai 
menjelang fajar. Kita akan mencoba bangun pagi-pagi sekali.” 

“Ya, Ki Bekel.” 

“Sekarang tidurlah. Agar kita tidak terlambat bangun.” 

“Bukankah malam baru saja turun?” 

“Tetapi kita akan bangun menjelang fajar.” 

Wijang tertawa. Katanya, “Aku terbiasa tidur setelah wayah sepi uwong.” 

Ki Bekel mengerutkan dahinya. Dengan nada tinggi iapun bertanya, “Jadi, waktu tidur 
kalian hanya begitu pendek?” 

“Tetapi itu sudah cukup bagi kami.” 

Ki Bekel tertawa. Katanya, “Baiklah. Aku akan mencobanya. 



Tetapi dari sedikit. Jika aku memaksa diri dengan serta-merta, mungkin aku akan 
menjadi sakit-sakitan.” 

Wijang dan Paksipun tertawa pula. 

“Kami memang harus mengakui,” berkata Ki Bekel kemudian, “bahwa kami adalah 
orang-orang yang malas. Tetapi kemalasan ini sudah berlangsung lama, sehingga untuk 
melakukan perubahan, diperlukan waktu.” 

“Kami tahu, Ki Bekel,” sahut Wijang. 

Sebenarnyalah, sejenak kemudian, Ki Bekelpun benar-benar pergi ke biliknya, la sudah 
berpesan kepada Nyi Bekel dan kepada pembantu-pembantunya agar Ki Bekel itu 
dibangunkan pagi-pagi sekali. 

“Yang tentu akan bangun pagi-pagi adalah anak-anak muda pengembara itu,” berkata 
Nyi Bekel. 

“Mereka tentu tidak berani membangunkan aku.” 

“Baiklah, aku akan berusaha untuk bangun pagi-pagi.” 

Namun sebelum Ki Bekel tidur, terdengar pintu pringgitan diketuk keras-keras. 

“Siapa?” bertanya Ki Bekel yang matanya sudah redup. 

“Ki Bekel, buka pintunya.” 

Ki Bekel termangu-mangu sejenak. Sementara Nyi Bekel berdesis, “Siapakah mereka, 
Kakang. Nampaknya bukan orang padukuhan ini. Suaranya terdengar keras dan kasar.” 

Karena Ki Bekel tidak segera menjawab, maka terdengar lagi pintu itu diketuk semakin 
keras. 

“Buka pintunya, Ki Bekel. Kau dengar.” 

“Siapa kau?” bertanya Ki Bekel. 

“Buka dahulu pintunya. Ki Bekel akan tahu, siapa aku.” 

Meskipun Ki Bekel terhitung orang yang malas, tetapi ia bukan seorang penakut. Karena 
itu, maka iapun segera bangkit. 

Disambarnya sebatang tombak pendeknya. Kemudian melangkah keluar dari biliknya 
menuju ke pintu pringgitan. 

“Hati-hatilah, Kakang.” 

“Masuklah ke dalam bilik, Nyi,” desis Ki Bekel. 

Perlahan-lahan Ki Bekelpun melangkah ke pintu. Diangkatnya selarak pintunya. 
Kemudian ditariknya sindik kayu di atas daun pintu itu. 

Dengan cepat Ki Bekel itu meloncat surut. Demikian pintu terbuka, maka Ki Bekel itupun 
melihat beberapa orang berdiri di belakang pintu. Orang-orang itu belum pernah 
dilihatnya sebelumnya. 

Namun ketika seorang di antara mereka akan melangkahmasuk, Ki Bekel itupun 
berkata, “Berdiri saja di situ.” 

Orang itu tertegun. Ujung tombak Ki Bekel merunduk setinggi jantung orang yang berdiri 
di depan pintu itu. 



“Siapa kalian dan untuk apa kalian datang malam-malam begini?” 

Orang itu memandang wajah Ki Bekel dengan tajamnya. 

Namun ia tidak melihat kecemasan membayang di wajah itu. 

“Ki Bekel,” berkata orang yang berdiri di paling depan, “sebenarnya kami tidak 
berurusan dengan Ki Bekel.” 

“Jadi, kenapa kalian kemari?” 

“Kami berurusan dengan Wijang dan Paksi. Dua orang yang mengaku sebagai 
pengembara.” 

“Ada apa dengan mereka?” 

“Bukankah mereka bermalam di sini? Bukan di banjar?” 

“Ya. Malam ini mereka memang berada di sini.” 

“Serahkan kedua orang itu kepada kami.” 

“Kenapa aku harus menyerahkan mereka?” 

“Mereka telah melakukan kejahatan di kademangan kami.” 

“Kejahatan apa?” 

“Sebenarnya mereka tidak hanya berdua. Tetapi kawankawannya ada sekitar empat 
orang. Mereka telah mengambil dengan paksa barang-barang milik beberapa keluarga 
di kademangan kami.” 

“Kademangan mana, Ki Sanak?” 

“Kami adalah orang-orang dari Kademangan Randucawang.” 

Ki Bekel termangu-mangu sejenak, la teringat kepada penuturan beberapa orang 
tentang pemerasan yang terjadi di sebuah padukuhan di kademangannya. Bahkan Ki 
Demang pun telah membenarkannya. Tetapi ciri-ciri orang yang memeras dan 
merampas beberapa barang berharga itu tidak seperti yang nampak pada kedua orang 
pengembara yang masih muda itu. 

Apalagi menilik sikap keduanya serta kesediaan mereka membantu menyelenggarakan 
perubahan di padukuhan itu. 

Apakah nanti akan berhasil atau tidak, bukan soal. Tetapi keduanya telah 
menyampaikan gagasan yang masuk akal bagi kesejahteraan padukuhan itu. 

“Ki Sanak,” berkata Ki Bekel, “menurut pengamatan kami, tentu bukan kedua orang 
pengembara yang bermalam di sini. 

Jika Ki Sanak orang Randucawang, Ki Sanak tentu sudah mendengar, bahwa salah 
satu padukuhan di kademangan kami juga pernah didatangi beberapa orang yang 
memeras dan bahkan katakan saja, merampok beberapa orang penghuninya. Tetapi 

ciri-ciri dari para perampok itu sama sekali tidak sama dengan ciri-ciri kedua orang anak 
muda yang sekarang bermalam di rumahku ini.” 

“Kami akan bertemu dengan mereka.” 

“Baik. Tetapi kalian harus berjanji bahwa kalian tidak akan 

bertindak sendiri. Aku bekel di sini. Segala sesuatunya, akulah 



yang memutuskan.” 

“Ki Bekel, peristiwa kejahatan itu terjadi di kademangan kami. 
Karena itu, maka kami akan minta untuk membawa kedua orang 
itu ke kademangan kami.” 

“Jika yang datang Ki Demang Randucawang atau Ki Jagabaya 
atau bebahu Randucawang yang hampir semuanya sudah aku 
kenal, maka aku akan menyerahkannya. Tetapi aku belum 
mengenal Ki Sanak. Bahkan aku belum mengenal seorang pun di 
antara kalian. Padahal aku banyak mempunyai kenalan di 
Randucawang.” 

“Ki Bekel, aku adalah utusan demang Randucawang itu.” 

“Sudah aku katakan, jika yang datang bebahu Randucawang 
yang hampir semuanya sudah aku kenal, maka aku akan 
menyerahkan mereka berdua. Tetapi aku tidak akan 
menyerahkan mereka kepada orang yang tidak aku kenal.” 

“Ki Bekel, kami datang dengan membawa kuasa dari Ki 
Demang. Itu tidak ada bedanya, bahwa Ki Demang sendiri datang 
kemari.” 

“Apakah kalian dapat membuktikan bahwa kalian telah 
mendapat kuasa dari Ki Demang?” 

“Ki Demang hanya memberikan perintah lesan.” 

“Karena itu, aku tidak dapat menyerahkan mereka.” 

“Jangan berkeras, Ki Bekel.” 

“Aku akan bertindak sebagai seorang bekel di sini.” 

“Ki Bekel, jika Ki Bekel berkeberatan untuk menyerahkan 
keduanya, maka kami akan terpaksa mempergunakan 
kekerasan.” 

Ki Bekel menjadi tegang. Ujung tombaknyapun menjadi 
bergetar. Dengan nada tinggi iapun berkata, “Jadi kalian juga 
akan merampok seperti orang-orang yang kalian cari itu?” 

“Kami tidak merampok. Tetapi kami sedang berusaha 
menangkap perampok.” 

“Tetapi cara yang kau pakai tidak ada bedanya dengan cara 
seorang perampok. Bahkan kau akan merampok wewenangku di 
padukuhan ini.” 



“Terserah saja apa yang akan Ki Bekel katakan. Tetapi kami 
akan mengambil kedua orang anak muda itu dan membawa ke 
Randucawang.” 

“Tidak. Besok aku akan menemui Ki Demang Randucawang. 

Aku sendiri akan membawa kedua orang anak muda itu dan 
menanyakan kepada Ki Demang, apakah benar mereka yang 
dicari.” 

“Aku tidak mau menunggu sampai besok. Aku akan membawa 
mereka sekarang.” 

“Jika demikian, pengakuan kalian sebagai orang 
Randucawang justru meragukan.” 

“Percaya atau tidak itu terserah saja kepada Ki Bekel. Tetapi 
yang penting, kami akan membawa kedua orang itu.” 

“Tidak. Aku tidak akan menyerahkan mereka.” 

“Ki Bekel, bukankah selama ini tidak ada persoalan di antara 
kita? Jika Ki Bekel tidak mau menyerahkan keduanya, maka 
akan timbul perselisihan antara Ki Bekel dengan Ki Demang di 
Randucawang.” 

“Aku tidak yakin. Besok aku akan pergi ke Randucawang.” 

“Kami tidak dapat menunggu sampai esok. Serahkan 
keduanya sekarang, atau Ki Bekel akan menyesali kekerasan hati 
Ki Bekel.” 

“Aku tidak akan menyesal.” 

Tiba-tiba saja orang itu bergeser mundur selangkah. Kepada 
beberapa orang yang datang bersamanya, orang itu berkata, “Cari 
kedua orang itu. la ada di sini. Aku pikir keduanya ada di gandok 
kiri atau kanan.” 

Namun mereka terkejut karena mereka mendengar suara di 
seketeng. “Kami ada di sini.” 

Ketika orang-orang yang datang ke rumah Ki Bekel itu 
berpaling, mereka melihat dua orang berdiri di depan pintu 
seketeng. Remang-remang cahaya lampu minyak yang menyala di 
pendapa itu sempat menggapai mereka. 

“Ki Sanak,” terdengar suara Wijang, “kami sama sekali tidak 
pernah melakukan perampokan sebagaimana kalian tuduhkan. 



Jika saja Ki Bekel meragukan bahwa kalian orang-orang 
Randucawang, maka kami pun akan menyatakan bahwa kami 
berkeberatan untuk ditangkap dan dibawa ke Randucawang. 
Sebaliknya jika Ki Bekel tidak meragukan kalian, maka kami 
akan melakukan apa saja yang diperintahkannya.” 

“Setan kau,” geram orang yang berdiri di depan pintu. 

“Tangkap mereka.” 

Beberapa orang itupun segera menghambur berlari ke arah 
Wijang dan Paksi yang sengaja menunggu mereka di halaman. 
Orang yang berdiri di depan pintu itu masih berada di depan 
pintu. Kepada Ki Bekel iapun berkata, “Ki Bekel, kami telah 
menemukan kedua orang itu. Sebaiknya Ki Bekel tidak usah ikut 
campur. Kami akan menangkap mereka dan membawa mereka ke 
Randucawang.” 

Orang itu tidak menunggu jawaban. Namun orang itu pun 
segera berlari pula ke pintu seketeng. 

Demikian orang itu meninggalkan pintu pringgitan, maka Ki 
Bekelpun segera meloncat keluar. Dilihatnya beberapa orang itu 
telah mengepung Wijang dan Paksi. 

“Menyerahlah,” berkata orang yang telah menemui Ki Bekel di 
muka pintu pringgitan. Seorang yang berkumis lebat tetapi 
berjanggut tipis dan jarang. 

Ki Bekel yang masih berdiri di pendapa itu melihat Wijang dan 
Paksi yang berdiri di dalam kepungan orang-orang yang tidak 
dikenal itu berdiri berdampingan. Nampaknya keduanya sama 
sekali tidak menjadi cemas melihat orang-orang yang garang 
mengepung mereka. 

“Jika kalian menyerah, kami masih akan mempertimbangkan 
banyak hal tentang kalian berdua. Kalian akan mendapat banyak 
pengampunan, sehingga hukuman kalian akan menjadi sangat 
ringan,” berkata orang berkumis lebat itu. 

“Kami tidak memerlukan pengampunan karena kami tidak 
bersalah,” jawab Wijang. 

“Kalian tidak akan dapat ingkar.” 

“Hanya orang yang merasa bersalah saja yang minta diampuni 



kesalahannya. Sementara itu, kami merasa tidak pernah berbuat 
sesuatu yang dapat dianggap satu kesalahan. Jika di sini kami 
menyampaikan gagasan untuk membuat saluran air, bukankah 
itu bukan satu kesalahan?” 

“Kami tidak berbicara tentang saluran air.” 

“Aku yakin, bahwa kalian datang karena saluran air itu. 

Bukan karena perampokan yang terjadi di Randucawang, 
meskipun kalian mengaku orang-orang Randucawang. Jika 
persoalannya adalah perampokan di Randucawang, di antara 
kalian tentu ada satu atau dua orang bebahu. Tetapi ternyata 
tidak. Tidak ada di antara kalian yang dapat mengaku bebahu 
Randucawang karena Ki Bekel mengenal semua bebahu di 
Randucawang itu.” 

“Persetan dengan igauanmu.” 

“Kalian tentu datang untuk menangkap kami dan mungkin 
untuk menyakiti kami karena kalian yakin bahwa kamilah yang 
telah melontarkan gagasan untuk membuat talang air itu.” 

“Dugaan yang tepat,” sahut Ki Bekel yang berdiri di pendapa 
dengan tombak di tangan. “Agaknya mereka datang karena 
rencana itu. Aku pun menjadi semakin yakin, bahwa mereka 
bukan orang-orang Randucawang.” 

“Aku tidak peduli,” berkata orang yang berkumis lebat. 

“Keduanya harus ditangkap dan dibawa ke Randucawang.” Lalu 
katanya kepada kawan-kawannya, “Tangkap mereka. Jika mereka 
melawan, mereka harus ditundukkan. Jika karena itu maka 
mereka terluka, itu adalah salah mereka sendiri.” 

Kawan-kawannya tidak menunggu terlalu lama. Lima orang 
bergerak serentak menyerang Wijang dan Paksi. Sementara orang 
yang berkumis lebat itu berdiri termangu-mangu. Agaknya ia 
sedang mengamati Ki Bekel, jika Ki Bekel itu akan ikut campur. 

Ki Bekel berdiri dengan tegang menyaksikan Wijang dan Paksi 
berloncatan membela diri. 

Namun Ki Bekel mengurungkan niatnya untuk turun ke arena 
ketika ia menyaksikan bagaimana Wijang dan Paksi menghadapi 
kelima orang laki-laki yang garang yang mengaku datang dari 



Randucawang itu. 

Dalam waktu yang singkat, seorang dari kelima orang itu 
terdorong beberapa langkah surut. Bahkan orang itu tidak lagi 
mampu mempertahankan keseimbangannya, sehingga jatuh 
terbanting. Namun orang itupun segera bangkit berdiri meskipun 
harus menyeringai menahan sakit di punggungnya. 

Tetapi belum lagi mampu berdiri tegak, maka seorang 
kawannya telah terlempar menimpanya, sehingga kedua-duanya 
justru jatuh berguling di tanah. 

Seorang di antara mereka mampu segera bangkit sambil 
menahan pinggangnya dengan tangannya. Sedangkan yang 
seorang lagi baru kemudian tertatih-tatih berdiri. 

Sementara itu, ketiga orang kawannya justru telah mengambil 
jarak. Ternyata kedua orang pengembara itu memiliki 
kemampuan melindungi diri mereka. 

Seorang di antara orang-orang yang mengaku dari 
Randucawang itu menggeram, “Ternyata dugaan kami benar. 
Kalian tentu bagian dari mereka yang telah merampok di 
Randucawang. Ternyata kalian mempunyai kemampuan dalam 
olah kanuragan, meskipun kasar dan liar.” 

“Apakah hanya para perampok saja yang memiliki 
kemampuan untuk membela dirinya?” 

“Ya.” 

“Bagaimana dengan kalian? Apakah kalian juga perampok 
atau orang upahan yang kerjanya menyakiti orang lain untuk 
beberapa keping uang. Bahkan membunuh?” 

“Persetan kau orang-orang yang licik,” geram orang itu. 

“Semula kami memang tidak ingin membunuh. Kami hanya ingin 
membawa kalian ke kademangan kami. Tetapi jika kalian 
bersikukuh untuk menolak, bahkan melawan, maka mungkin 
saja kalian akan mati di halaman rumah Ki Bekel ini.” 

“Aku menjadi saksi,” berkata Ki Bekel yang telah melihat 
kemampuan Wijang dan Paksi, “siapa pun yang mati, tidak akan 
menjadi persoalan. Tidak akan ada yang dianggap bersalah 
karena pembunuhan. Apalagi karena aku meragukan bahwa 



kalian benar-benar orang Randucawang. Seandainya benar kalian 
orang-orang Randucawang, aku akan memberi penjelasan kepada 
Ki Demang Randucawang bahwa kalian telah melanggar unggahungguh 
dan paugeran padukuhan ini.” 

Orang yang berkumis lebat dan berjanggut tipis itupun 
menggeram, “Ki Bekel, jika kau tetap melindungi kedua orang itu, 
maka kau akan kami anggap ikut bersalah.” 

“Siapa yang melindungi para pengembara itu? Bukankah aku 
berdiri di sini dan tidak berbuat apa-apa? Kawan-kawanmu 
itulah yang harus bertanggung jawab jika mereka tidak berhasil 
menangkap kedua orang pengembara itu, apapun alasan kalian 
yang sebenarnya.” 

Orang berkumis lebat itu menggeram. Tetapi ia tidak dapat 
mengingkari kenyataan yang dihadapinya. Kedua orang 
pengembara itu tidak mudah untuk ditaklukkan. Apalagi 
ditangkap dan dibawa keluar dari padukuhan. 

Dalam pada itu, kedua orang yang jatuh berguling itu sudah 
bangkit kembali. Mereka menggeliat untuk melenturkan tubuh 
mereka yang terasa sakit 

Seorang di antara kedua orang itupun tiba-tiba saja menarik 
goloknya sambil menggeram, “Aku tidak peduli, apakah aku 
harus menangkapnya hidup-hidup atau mati. Tetapi aku akan 
membunuh mereka berdua.” 

Orang berkumis tebal itupun berkata kepada Ki Bekel, “Lihat, 

Ki Bekel. Orang-orangku sudah kehabisan kesabaran.” 

“Apa yang harus aku lakukan? Bukankah aku sama sekali 
tidak menghalangi usaha kalian untuk menangkapnya?” 

“Ki Bekel dapat memerintahkan mereka untuk menyerah.” 

“Mereka bukan orang-orangku. Aku tidak dapat memerintah 
mereka. Seandainya itu aku lakukan, merekapun berhak untuk 
tidak mentaati perintahku.” 

“Tetapi padukuhan ini berada di bawah perintah Ki Bekel.” 

“Apakah dengan demikian mereka harus tunduk kepada 
perintahku?” 

“Bukankah itu wajar?” 




“Jika demikian, kenapa kalian tidak menurut perintahku? 

Jika kalian menurut perintahku, tidak akan terjadi pertempuran 
di sini. Sementara itu, aku akan dapat membawa keduanya 
menghadap Ki Demang di Randucawang.” 

“Persetan,” geram orang yang baru saja terpelanting jatuh 
sehingga pinggangnya terasa sakit sekali. “Aku akan membunuh 
mereka.” 

Kelima orang itupun telah menarik senjata mereka masingmasing. 
Agaknya mereka benar-benar merasa tersinggung karena 
mereka berlima tidak segera berhasil menguasai kedua orang 
pengembara itu. 

Sejenak kemudian, maka kelima orang itupun telah 
berloncatan kembali di sekitar Wijang dan Paksi. Namun di 
tangan mereka sudah teracu senjata mereka masing-masing. 

Paksi termangu-mangu sejenak. Meskipun sejak semula ia 
sudah memegangi tongkatnya, namun ia masih belum 
mengerahkan kemampuannya. Tetapi menghadapi lawanlawannya 
yang mengacu-acukan senjatanya, maka tongkat 
Paksipun berputar semakin cepat. 

Dalam pada itu, di kedua belah tangan Wijangpun telah 
tergenggam sepasang pisau belatinya. Ketika kedua Lawannya 
mulai menyerang, maka sepasang pisau belati di tangan Wijang 
itupun mulai berputar seperti baling-baling. 

Ki Bekel yang menyaksikan pertempuran yang terjadi di 
samping pendapa itu menarik nafas dalam-dalam, lapun yakin, 
bahwa kedua orang pengembara itu ternyata memiliki ilmu yang 
tinggi, sehingga Ki Bekel sendiri tidak perlu turun dan melibatkan 
diri di arena. 

“Siapakah sebenarnya keduanya?” pertanyaan itu mulai 
menggelitik jantung Ki Bekel. Namun Ki Bekel pun yakin, bahwa 
kedua orang itu tentu bukan bagian dari para perampok yang 
manapun juga. Bahkan Ki Bekelpun menjadi semakin yakin pula, 
bahwa orang-orang yang datang itu bukan orang-orang 
Randucawang. Mereka tentu diupah untuk menangkap Wijang 
dan Paksi serta mengancamnya, mungkin dengan menyakitinya 



atau melukainya, agar mereka tidak lagi memimpin 
pembangunan talang air dari bambu sebelum padukuhan itu 
dapat membuat parit yang baru atau memperbaiki dan 
memanfaatkan parit yang sudah ada tetapi rusak serta 
menyempurnakannya. 

Dalam pada itu, pertempuran itupun menjadi semakin sengit. 
Senjatapun terdengar berdentang beradu. Bunga-bunga api 
berloncatan di keremangan cahaya lampu minyak dari pendapa. 
Namun Ki Bekel tidak lagi merasa cemas. Beberapa kali orangorang 
yang bertempur melawan Wijang dan Paksi itu terdesak 
beberapa langkah surut. Meskipun mereka mengerahkan segala 
kemampuan mereka, namun mereka tidak mampu menguasai 
kedua orang pengembara yang akan mereka tangkap itu. 

Dalam pada itu, orang yang berkumis lebat itupun menjadi 
cemas, lapun dapat melihat, bahwa orang-orangnya justru 
mengalami kesulitan. Apalagi ketika orang itu mendengar seorang 
di antara kelima orang itu berteriak nyaring. Ujung pisau belati 
Wijang telah menyentuh bahunya, sehingga kulitnya telah 
terluka. Meskipun lukanya tidak begitu dalam, tetapi darahpun 
telah mengalir dari luka itu. Dibasahi oleh keringatnya sendiri, 
maka luka itu terasa nyeri sekali. 

Sementara itu seorang yang lain telah jatuh menelungkup. 

Tongkat Paksi yang mengenai punggungnya, telah mendorong 
orang itu demikian kerasnya, sehingga orang itu tidak mampu 
untuk tetap tegak berdiri. Dengan derasnya ia terdorong dan 
jatuh menelungkup. Wajahnya tersuruk menggores tanah yang 
keras berdebu, sehingga dahinya telah tertoreh beberapa larik 
luka. 

Ketika orang itu bangkit berdiri, maka darah telah meleleh di 
wajahnya. 

Orang itu menggeram. Kemarahannya telah membakar isi 
dadanya. Darahnya yang bagaikan mendidih telah memanasi 
seluruh tubuhnya. 

Sementara itu, orang berkumis lebat yang masih berdiri di 
luar arena pertempuran itu menjadi berdebar-debar, la harus 



berbuat sesuatu untuk membantu orang-orangnya. Dua orang 
pengembara itu harus berhasil ditangkap. Bahkan menilik 
suasananya, agaknya orang-orangnya hanya dapat menangkap 
mati kedua pengembara itu. 

Ketika ia melihat Ki Bekel yang memperhatikan pertempuran 
itu dengan segenap perhatiannya, maka timbullah gagasannya 
untuk mempergunakan Ki Bekel sebagai alat untuk memaksa 
kedua orang pengembara itu agar mereka menyerah. 

“Aku akan menguasai Ki Bekel. Jika keduanya tidak bersedia 
menyerah, maka taruhannya adalah nyawa Ki Bekel itu sendiri,” 
berkata orang berkumis lebat itu di dalam hatinya. 

Karena itu, selagi Ki Bekel memperhatikan pertempuran itu 
dengan seksama, maka orang berkumis lebat yang telah menarik 
pedangnya itu tiba-tiba saja telah meloncat, la berniat untuk 
memukul tombak Ki Bekel agar tombak itu terjatuh. Kemudian 
menempelkan ujung pedang dan memaksa kedua orang 
pengembara itu menyerah. 

Tetapi ternyata Ki Bekel sempat melihat gerakan orang itu. 

Karena itu, ketika orang itu mengayunkan pedangnya memukul 
ujung tombak Ki Bekel, maka Ki Bekel sempat menarik 
tombaknya sehingga pedang orang berkumis lebat itu tidak 
menyentuhnya. 

Namun justru karena gerakan yang tiba-tiba, maka Ki 
Bekelpun tidak mampu lagi memperhitungkan gerak naluriahnya. 
Tiba-tiba saja tombaknya menggeliat. Dengan cepat Ki Bekel itu 
telah menjulurkan tombaknya, langsung ke dada orang yang 
meloncat ke arahnya itu. 

Terdengar orang berkumis lebat itu berteriak. Kemudian 
mengumpat dengan kasarnya. Namun suaranyapun segera patah 
di kerongkongan. 

Orang itupun terjatuh di tanah seperti sebatang pisang yang 
roboh. Sekali orang itu menggeliat. Namun kemudian iapun 
terdiam untuk selama-lamanya. 

Ki Bekelpun segera meloncat dan berjongkok di sampingnya. 
Ketika ia meraba leher orang itu, maka tidak ada lagi tanda-tanda 



kehidupannya. 

“Aku tidak sengaja membunuhnya,” desis Ki Bekel yang 
menjadi sangat gelisah. 

Dalam pada itu, kelima orang yang bertempur melawan 
Wijang dan Paksipun melihat, bahwa orang berkumis lebat itu 
telah terbunuh. Karena itu, maka mereka merasa bahwa tidak 
ada gunanya untuk bertempur terus. Merekapun merasa bahwa 
kedua orang yang mereka hadapi ternyata adalah orang-orang 
yang berilmu tinggi. 

Karena itu, maka seorang di antara merekapun segera bersuit 
nyaring untuk memberikan isyarat kepada kawan-kawannya agar 
mereka serentak melarikan diri dan berpencar ke arah yang 
berbeda-beda. 

Tetapi isyarat itupun ditangkap pula oleh Wijang dan Paksi. 

Karena itu demikian mereka mulai bergerak untuk melarikan diri, 

Wijang dan Paksi segera meloncat menangkap dua orang di 
antara mereka. Ketika mereka meronta, maka tangkai pisau belati 
Wijang telah memukul keningnya, sehingga orang itu terhuyunghuyung. 
Kepalanya terasa menjadi sangat pening, matanya 
berkunang-kunang dan akhirnya iapun jatuh terguling di tanah. 
Sementara itu, orang yang ditangkap oleh Paksipun telah 
meronta pula. Namun tongkat Paksi dengan kerasnya memukul 
kaki orang itu, sehingga rasa-rasanya tulangnya menjadi retak. 

Karena itu, maka orang itupun tidak mampu segera bangkit. 

Apalagi melarikan diri. 

Wijang dan Paksi tidak menghiraukan lagi ketiga orang yang 
berlari berpencaran. Seorang berlari lewat pintu regol yang 
terbuka. Seorang meloncat dinding halaman di sebelah gandok 
dan seorang lagi berlari ke kebun belakang menyusup di antara 
tanaman. 

Tetapi dua orang itu sudah cukup. Wijang dan Paksipun 
kemudian telah memaksa kedua orang itu bangkit dan mengikat 
mereka masing-masing pada sebatang pohon dengan ikat kepala 
mereka sendiri. 

Baru kemudian, Ki Bekel, Wijang dan Paksi telah mengangkat 



tubuh orang berkumis lebat itu dan membawanya naik ke 
pendapa. 

“Aku tidak sengaja membunuhnya,” desis Ki Bekel. 

“Peristiwa ini terjadi begitu saja dengan cepatnya, sehingga Ki 
Bekel tidak sempat membuat pertimbangan-pertimbangan,” desis 
Wijang. 

“Ya. Ternyata besok kita tidak dapat mulai dengan kerja itu. 

Aku harus memberikan laporan kepada Ki Demang.” 

“Apakah di padukuhan ini tidak terbiasa dengan isyarat 
kentongan pada keadaan yang gawat seperti ini?” 

“Ya,” jawab Ki Bekel. “Dalam keadaan yang memaksa, di 
padukuhan ini dapat dibunyikan tanda bahaya dengan 
kentongan dalam irama titir. Tadi aku sudah berpikir untuk 
membunyikan kentongan. Tetapi ketika aku melihat bahwa 
kalian akan segera dapat segera menguasai keadaan, maka niat 
itupun aku urungkan.” 

Wijang dan Paksi mengangguk-angguk. Sementara Ki Bekel 
berkata selanjutnya, “Pada satu kesempatan, ketika dibunyikan 
isyarat kentongan dalam irama titir, seluruh padukuhan menjadi 
sangat ketakutan. Kegelisahan dan kecemasan meliputi seisi 
padukuhan ini, sehingga aku berpendapat, bahwa jika tidak perlu 
sekali, kentongan tidak akan dibunyikan dengan irama titir.” 
Wijang yang masih mengangguk-angguk itupun bertanya, 

“Jadi, bagaimana dengan orang yang tertangkap dan terbunuh 
ini? Apakah Ki Bekel akan menanganinya sendiri?” 

“Biarlah para bebahu dipanggil.” 

Ki Bekelpun kemudian memanggil pembantunya. 
Diperintahkannya orang itu pergi ke rumah Ki Jagabaya dan 
bebahu yang lain. Juga menjemput salah seorang anak muda 
yang di keesokan harinya akan pergi ke gumuk kecil untuk 
membuat talang air. 

Tetapi pembantu Ki Bekel itu berkata, “Aku takut, Ki Bekel. 

Jika di jalan aku bertemu dengan salah seorang di antara 
mereka, maka aku akan menjadi sasaran dendam mereka.” 
“Bukankah mereka tidak mengenalmu?” 



“Siapapun yang mereka jumpai, tentu akan mengalami nasib 
buruk.” 

Paksilah yang kemudian menyahut, “Marilah bersama aku. 

Jika saja aku tahu di mana rumah mereka, aku dapat pergi 
sendiri.” 

“Nah, biarlah kau diantar oleh Paksi.” 

Pembantu di rumah Ki Bekel itu masih saja ragu-ragu. Namun 
Ki Bekel itupun berkata, “Pergilah. Jika kau bertemu dengan 
mereka, biarlah Paksi yang mengatasinya.” 

Akhirnya pembantu Ki Bekel itupun turun ke jalan bersama 
Paksi, menyusuri jalan padukuhan. 

Sejenak kemudian, merekapun telah sampai ke rumah Ki 
Jagabaya yang sedang tidur nyenyak. 

Memang sulit untuk membangunkan Ki Jagabaya. Namun 
Paksi dengan sengaja telah mengetuk pintu pringgitan agak keras 
dan menghentak, sehingga Ki Jagabaya dan seisi rumahnya 
terkejut karenanya. 

“Siapa di luar?” teriak Ki Jagabaya yang karena terkejut, 
iapun telah tersentak. Tiba-tiba saja matanya tidak lagi terasa 
mengantuk. 

“Aku, Ki Jagabaya. Pembantu di rumah Ki Bekel.” 

“Ada apa malam-malam begini? Kau telah mengejutkan aku.” 

“Ki Jagabaya diminta datang ke rumah Ki Bekel.” 

“Malam-malam begini?” 

“Ya. Ada sesuatu yang penting.” 

“Ada apa? Begitu pentingkah sehingga malam-malam begini 
aku harus dibangunkan?” 

“Ya, sangat penting.” 

Terdengar langkah Ki Jagabaya menuju ke pintu pringgitan. 
Kemudian terdengar pula selarak pintu diangkat. 

Sesaat kemudian, maka pintu pringgitan itupun terbuka. 

Ki Jagabaya berdiri di pintu, di tangannya digenggamnya keris 
yang sudah telanjang. 

Sejenak Ki Jagabaya mengamati dua orang yang berdiri 
termangu-mangu di pringgitan. Seorang di antaranya memang 



dikenalnya sebagai pembantu Ki Bekel. 

“Ada apa sehingga kau bangunkan aku malam-malam?” 

“Ada beberapa orang perampok di rumah Ki Bekel.” 

“Perampok?” 

“Ya. Seorang di antara mereka terbunuh oleh Ki Bekel. Dua 
orang diikat pada pohon yang ada di halaman.” 

“Baik. Baik. Aku akan pergi.” 

“Ki Bekel minta Ki Jagabaya singgah sebentar di rumah Ki 
Kamituwa.” 

“Kenapa bukan kau saja?” 

“Aku akan pergi ke rumah Trima.” 

“Kenapa dengan Trima?” 

“Ki Bekel minta Trima memberitahukan kawan-kawannya 
tentang rajapati yang terjadi di rumah Ki Bekel.” 

“Bukankah lebih penting Ki Kamituwa dan bebahu yang lain?” 

“Ki Bekel minta Ki Jagabaya melakukannya. Aku harus 
memberi tahu Trima. Sedangkan Trima juga harus memberitahu 
beberapa orang kawannya.” 

Ki Jagabaya menarik nafas dalam-dalam. Namun kemudian 
iapun berkata, “Baik. Baik. Aku singgah di rumah Ki Kamituwa.” 
Pembantu di rumah Ki Bekel itupun segera minta diri. Masih 
diantar Paksi, orang itu pergi ke rumah salah seorang anak muda 
yang di keesokan harinya berjanji untuk berada di gumuk kecil. 
Sementara itu Ki Jagabaya telah berbenah diri sambil 
bersungut, “Enak-enaknya orang tidur. Kenapa Ki Bekel tidak 
memanggil aku besok pagi saja?” 

Nyi Bekel yang duduk sambil menggeliat di bibir 
pembaringannya berkata, “Dinginnya malam ini, Kang.” 

“Tidurlah. Aku sebenarnya juga malas keluar di malam seperti 
ini. Aku sudah mulai mengantuk lagi.” 

Nyi Jagabaya menarik nafas dalam-dalam. Tetapi ia justru 
harus bangkit dan melepas Ki Jagabaya di pintu pringgitan, 
karena ia harus menyelarak pintu dari dalam. 

Ki Jagabaya yang menyelipkan keris di pinggangnya, berjalan 
di dalam gelapnya malam dengan malasnya. Ki Jagabaya sama 



sekali tidak takut seandainya ia bertemu dengan salah seorang 
perampok di jalan padukuhan. Tetapi yang sangat 
mengganggunya adalah kemalasan berjalan di dinginnya malam. 
Ketika ia membangunkan Ki Kamituwa, maka seperti juga Ki 
Jagabaya, maka Ki Kamituwa itupun mengeluh karena ia harus 
bangun di dinginnya malam. 

“Ki Bekel tidak pernah memberikan perintah seperti ini,” 
berkata Ki Kamituwa. 

“Tentu anak-anak yang bertualang itulah yang telah 
mempengaruhi Ki Bekel,” desis Ki Jagabaya. 

Namun Ki Jagabaya itupun kemudian berkata, “Tetapi 
menurut pembantunya, di rumah Ki Bekel itu terjadi 
perampokan. Seorang di antaranya telah terbunuh oleh Ki Bekel.” 
“Itupun tidak pernah terjadi sebelumnya.” 

Ki Jagabaya dan Ki Kamituwa sebagaimana diminta oleh Ki 
Bekel, telah singgah di rumah beberapa orang bebahu. 

Betapapun segannya, namun para bebahu itu harus pergi ke 
rumah Ki Bekel. 

Untuk menghilangkan keseganan dan kemalasan mereka, 
maka para bebahu itu telah membangunkan dan mengajak 
tetangga-tetangga mereka pergi ke rumah Ki Bekel untuk melihat 
apa yang telah terjadi. 

Dalam pada itu, pembantu di rumah Ki Bekel itu telah 
membangunkan Trima yang tidur nyenyak. 

“Apakah sekarang sudah hampir fajar?” bertanya Trima. 

“Belum. Tetapi sesuatu telah terjadi di rumah Ki Bekel.” 

“Apa?” 

“Perampokan. Seorang di antara para perampok itu terbunuh.” 
Trima mengerutkan dahinya. Kemudian katanya, “Baik. Aku 
akan pergi ke rumah Ki Bekel.” 

“Ajak kawan-kawanmu,” berkata Paksi. “Dengan demikian, 
mungkin sekali kerja kita tertunda. Atau kita mulai dari kerja 
yang dapat dilakukan lebih dahulu.” 

“Baik. Aku akan mengajak kawan-kawanku yang seharusnya 
esok mulai dengan kerja. Sebenarnya apa pun yang dapat kami 



lakukan, akan kami lakukan besok. Jika niat yang sudah 
bergejolak ini tertunda lagi, mungkin lusa gemuruh di dada kami 
sudah mereda.” 

“Kami mengerti.” 

Malam itu ternyata banyak orang yang berkumpul di halaman 
rumah Ki Bekel. Bukan saja para bebahu, tetapi banyak pula 
tetangga-tetangga Ki Bekel dan anak-anak muda yang 
berdatangan. Meskipun mereka merasa segan untuk keluar di 
malam yang dingin, serta kemalasan mereka mengatasi perasaan 
kantuk, namun perampokan adalah satu peristiwa yang sangat 
jarang terjadi. Apalagi setelah mereka mendengar bahwa salah 
seorang di antara para perampok itu telah terbunuh oleh Ki Bekel 
sedangkan dua orang perampok yang lain telah tertangkap dan 
masing-masing diikat pada sebatang pohon. 

Dalam kesibukan itu, Ki Bekel menyempatkan diri berbicara 
dengan anak-anak muda yang di keesokan harinya akan mulai 
dengan kerja mereka. 

“Jika kerja ini tertunda,” berkata Trima, “maka gelora di dalam 
hati mereka akan mereda, sehingga untuk mengangkatnya 
kembali diperlukan waktu.” 

“Baiklah,” berkata Ki Bekel, “besok kalian pergi saja ke gumuk 
kecil. Mulailah dengan kerja itu bersama Wijang dan Paksi. Aku 
akan menyelesaikan persoalan yang terjadi malam ini. Aku harus 
melapor kepada Ki Demang. Kemudian menguburkan orang yang 
terbunuh itu. Mungkin aku harus memberikan penjelasan, 
apakah peristiwa ini berdiri sendiri, atau mungkin dapat 
dihubungkan dengan perampokan yang pernah terjadi di 
padukuhan lain.” 

Trima itupun kemudian berpaling kepada Wijang dan Paksi. 
Sementara itu, seorang kawannya bertanya, “Apakah Wijang dan 
Paksi harus berada di rumah Ki Bekel? Mungkin mereka harus 
menjawab beberapa pertanyaan pula.” 

“Tetapi akulah yang telah membunuh. Wijang dan Paksi 
memang terlibat dalam perkelahian. Tetapi mereka hanya 
membela diri saja.” 



“Bukankah orang-orang yang mengaku dari Kademangan 
Randucawang itu datang untuk mencari Wijang dan Paksi?” 

“Aku akan dapat memberikan penjelasan kepada Ki Demang. 
Tetapi mungkin pula aku harus pergi ke Randucawang untuk 
mengundang Ki Demang Randucawang jika bersedia. Biarlah Ki 
Demang Randucawang melihat, apakah orang yang terbunuh itu 
orang Randucawang atau bukan. Jika orang itu memang orang 
Randucawang, maka akupun harus memberi penjelasan kepada 
Ki Demang di Randucawang. Mungkin Wijang dan Paksi memang 
diperlukan untuk memberikan keterangan. Tetapi jika keduanya 
harus ada, maka biarlah mereka dipanggil. Tetapi sebelumnya, ia 
dapat bekerja bersama anak-anak di gumuk kecil itu.” 

“Baiklah, Ki Bekel. Tetapi jika benar orang-orang ini ada 
hubungannya dengan keberatan Wandawa dan ayahnya, maka 
akan dapat terjadi sesuatu di gumuk kecil itu.” 

“Wijang dan Paksi akan membantu mengatasinya.” 

“Tetapi mereka orang asing bagi kita.” 

“Seorang bebahu akan pergi bersama kalian.” 

Trima mengangguk-angguk. Katanya, “Jika demikian, apakah 
kami diperbolehkan pulang sekarang agar kami dapat tidur lagi? 
Besok kami harus bangun pagi-pagi sekali.” 

“Sudah waktunya untuk tidak bermalas-malasan lagi 
sekarang,” berkata Ki Bekel. 

Trima mengerutkan dahinya. Namun kemudian iapun 
tersenyum. 

Namun dalam pada itu, sebelum Trima dan kawan-kawannya 
meninggalkan rumah Ki Bekel, Ki Jagabaya dengan wajah yang 
tegang menemui Ki Bekel di pendapa sambil berkata, “Ki Bekel, 
kedua orang yang terikat di pohon itu mati.” 

“Mati? Bagaimana mungkin hal itu terjadi?” 

“Aku tidak tahu, tetapi keduanya telah mati.” 

Ki Bekelpun segera meloncat turun ke halaman diikuti oleh 
Wijang, Paksi dan anak-anak muda yang ada di pendapa. 
Sebenarnyalah kedua orang yang masing-masing terikat pada 
sebatang pohon itu telah meninggal. Wijang dan Paksi 



menemukan luka yang menganga di dada yang agaknya telah 
menembus jantung mereka. 

Ki Bekel menjadi tegang. Katanya, “Keduanya akan menjadi 
sumber keterangan, siapakah yang menggerakkan mereka datang 
kemari malam ini.” 

“Terlalu banyak orang berkerumun, Ki Bekel. Sehingga aku 
tidak melihat seseorang yang telah menusuk dada orang itu.” 
“Tentu kawan-kawannya sendiri,” geram Ki Bekel. “Dengan 
demikian mereka tidak akan dapat berceritera tentang seseorang 
yang memerintahkan mereka datang malam ini kemari.” 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Mereka telah 
menutup jalur untuk menelusuri, siapakah yang berada di balik 
kehadiran mereka. Ternyata orang yang mengupah orang-orang 
itu adalah orang yang berperhitungan jauh tanpa menghiraukan 
nilai nyawa seseorang. Mereka menganggap bahwa kepentingan 
mereka jauh lebih berharga dari tiga nyawa orang-orang 
upahannya.” 

“Mereka sudah terlanjur menapak. Karena itu, maka untuk 
menyembunyikan perbuatan-perbuatan mereka yang 
bertentangan dengan paugeran, maka mereka harus melakukan 
pelanggaran-pelanggaran berikutnya,” sahut Paksi. 

Terasa jantung Ki Bekel berdegup semakin cepat. Namun 
dengan geram Ki Bekel itupun berkata kepada Trima, “Besok, kau 
dan kawan-kawanmu harus mulai dengan kerja itu. Biarlah 
Wijang dan Paksi bersama kalian. Justru usaha untuk 
menggagalkan kerja itu harus menjadi cambuk bagi kita. Biarlah 
aku yang mengurus orang-orang yang terbunuh di halaman 
rumahku ini. Aku akan berbicara dengan Ki Demang. Juga Ki 
Demang Randucawang. Karena orang-orang ini mengaku orang 
Randucawang.” 

Trima mengangguk-angguk. Sebagai anak muda iapun merasa 
tertantang untuk melaksanakan rencananya. Peristiwa yang 
terjadi di rumah Ki Bekel itu akan menjadi pemacu kerja yang 
akan dilakukannya. 

“Bukan waktunya lagi untuk bermalas-malas. Kemalasan kita 



tidak akan pernah memberikan harapan cerah bagi anak cucu 
kita,” berkata Trima di dalam hatinya. 

Sejenak kemudian, maka Ki Bekel justru telah minta agar 
anak-anak muda yang besok pagi akan pergi ke gumuk kecil itu 
pulang. “Tidurlah jika masih sempat. Besok kalian akan mulai 
dengan kerja besar kalian.” 

Trima dan kawan-kawannyapun segera meninggalkan 
halaman rumah Ki Bekel. Peristiwa di halaman rumah Ki Bekel 
itu justru telah mendera mereka untuk melaksanakan rencana 
mereka. 

“Aku sependapat dengan Ki Bekel,” berkata Trima yang sudah 
berbicara panjang dengan Ki Bekel, Wijang dan Paksi. 
“Kedatangan orang-orang itu tentu ada hubungannya dengan 
rencana pembuatan talang air yang akan kita kerjakan esok.” 
“Ya,” sahut kawannya. “Alasan mereka untuk menangkap 
perampok di Randucawang tentu alasan yang dibuat-buat. 
Menurut Ki Bekel, mereka tentu bukan orang-orang 
Randucawang.” 

“Ki Bekel tentu akan menyelesaikan masalah itu dengan 
tuntas. Tugas kita adalah membuktikan, bahwa air itu dapat 
disalurkan dengan cara yang bermacam-macam ke bulak-bulak 
kita yang kering.” 

Dalam pada itu, Ki Bekelpun telah minta agar Wijang dan 
Paksi beristirahat karena esok pagi mereka juga akan pergi ke 
gumuk kecil. 

Tetapi Wijang dan Paksi menggeleng sambil tersenyum. 

Dengan nada datar Wijang menjawab, “Kami sudah terbiasa tidak 
tidur semalam suntuk, Ki Bekel.” 

Ki Bekel termangu-mangu sejenak. Katanya, “Terserahlah 
kepada kalian. Kalian tentu tahu apa yang harus kalian lakukan, 
karena kalian adalah pengembara yang sudah terbiasa 
menentukan sikap kalian sendiri.” 

“Ya, Ki Bekel.” 

Dalam pada itu, maka kedua orang tawanan yang masingmasing 
terikat pada sebatang pohon, namun yang kemudian 



diketemukan telah meninggal itupun telah ditempatkan di 
pendapa pula, sehingga di atas tikar pandan yang dibentangkan 
di pendapa, terbujur tiga sosok mayat yang tidak dikenal. 

Malam itu Ki Bekel, Ki Jagabaya dan beberapa orang bebahu 
hampir tidak dapat tidur sama sekali. Di dini hari, para bebahu 
itu tertidur sambil bersandar dinding di pringgitan. Beberapa 
orang masih berdatangan untuk melihat apa yang telah terjadi. 

Ki Bekel dan Ki Jagabayalah yang harus menjawab 
pertanyaan-pertanyaan dari orang-orang yang berdatangan itu. 
“Perintahkan mereka untuk bangun, Ki Bekel,” berkata Ki 
Jagabaya ketika ia melihat para bebahu yang tertidur. 

“Biarlah mereka beristirahat. Biarlah besok mereka sibuk 
pada saat penguburan ketiga orang itu.” 

“Bukankah kita menunggu Ki Demang?” 

“Ya. Ki Demang dan Ki Demang Randucawang. Besok pagipagi 
aku akan menemui Ki Demang dan langsung ke 
Randucawang.” 

Tetapi Ki Jagabaya ternyata tidak membiarkan mereka tidur 
lebih lama lagi. Ketika Ki Bekel baru sibuk berbicara dengan 
beberapa orang yang berdatangan, maka Ki Jagabayapun telah 
membangunkan mereka. 

“Ki Jagabaya mengejutkan aku,” desis Ki Kebayan. 

“Bangun. Jangan hanya aku dan Ki Bekel saja yang harus 
berjaga-jaga semalam suntuk. Kita dapat bergantian.” 

Ki Kebayan menguap. Katanya, “Baiklah. Silahkan Ki 
Jagabaya beristirahat. Biarlah aku menemani Ki Bekel.” 

Tetapi Ki Jagabaya bersungut sambil berkata, “Langit sudah 
menjadi merah. Bagaimana mungkin aku dapat beristirahat? 
Sebentar lagi matahari terbit. Ki Bekel akan menemui Ki Demang 
dan Ki Demang dari Randucawang.” 

Ki Kebayan tidak menjawab, la hanya menguap. Namun 
kemudian matanya telah terpejam lagi sambil bersandar dinding. 
Ki Jagabaya menghentakkan kakinya. Tetapi Ki Kebayan itu 
sudah lelap. 

“Orang-orang malas,” geram Ki Jagabaya. Apalagi ketika ia 



melihat Ki Kamituwa yang tidur di sudut pringgitan. Nampaknya 
nyenyak sekali. 

Tetapi Ki Jagabaya tidak sempat membangunkannya, lapun 
harus segera turun ke halaman ketika Ki Bekel memanggilnya. 
Ketika Ki Jagabaya itu melangkah mendekati Ki Bekel yang 
berada di antara beberapa orang yang datang, iapun melihat Ki 
Cakrajaya bersama anak laki-lakinya, Wandawa. 

“Selamat malam, Ki Jagabaya,” berkata Ki Cakrajaya. 

Ki Jagabaya mengangguk hormat sambil menjawab, “Selamat 
malam, Ki Cakrajaya.” 

“Aku baru saja mendengar bahwa telah terjadi perampokan di 
rumah ini.” 

“Ya, Ki Cakrajaya. Tiga orang telah terbunuh,” jawab Ki 
Jagabaya. 

Namun Ki Bekelpun segera menyahut, “Sebenarnya bukan 
perampokan, Ki Cakrajaya.” 

“Jadi apa?” 

“Ada beberapa orang yang datang untuk mencari kedua orang 
pengembara yang kebetulan bermalam di rumahku ini. Mereka 
mengaku orang dari Randucawang.” 

“O,” Ki Cakrajaya mengangguk-angguk. Sementara itu Ki 
Bekelpun bertanya, “Ki Cakrajaya, bukankah Ki Cakrajaya 
mempunyai banyak kenalan di Kademangan Randucawang? Nah, 
apakah orang-orang itu benar-benar orang Randucawang?” 

“Aku memang mengenal banyak orang Randucawang, Ki 
Bekel. Tetapi kenalanku adalah orang-orang terpandang. Jika 
mereka orang-orang yang hidupnya berada di tataran rendahan, 
aku tentu belum mengenal mereka.” 

“Tetapi mungkin Ki Cakrajaya pernah melihatnya.” 

Ki Cakrajaya termangu-mangu sejenak. Sementara Ki 
Bekelpun berkata, “Marilah, silahkan melihat ketiga sosok mayat 
itu, Ki Cakrajaya.” 

Ki Cakrajaya tidak dapat mengelak, lapun kemudian melihat 
ketiga sosok tubuh yang terbujur membeku. 

Nampak ketegangan membayang di wajah Ki Cakrajaya. 



Demikian pula wajah Wandawa. Bahkan kemudian Wandawapun 
segera meninggalkan ketiga sosok mayat itu dan kembali turun 
ke halaman. 

Ki Cakrajaya menggeleng. Katanya, “Aku belum pernah 
melihat mereka.” 

“Kami telah kehilangan jejak,” berkata Ki Bekel. 

“Maksud Ki Bekel?” 

“Sebenarnya dua orang di antara mereka dapat kami tangkap 
hidup-hidup. Agar mereka tidak melarikan diri, maka mereka 
kami ikat pada batang pohon yang tumbuh di halaman. Namun 
ternyata di antara sekian banyak orang yang berkerumun untuk 
melihat kedua orang perampok itu, adalah justru kawan mereka. 
Dengan tanpa menghargai nyawa kawan-kawannya sendiri, 
mereka telah menusuk dada kedua orang itu sampai ke jantung, 
sehingga kedua orang itupun telah meninggal pula.” 

“Kematian mereka adalah tanggung jawab Ki Bekel.” 

“Kenapa tanggung jawabku?” 

“Keduanya sudah menjadi tawanan Ki Bekel ketika mereka 
masih hidup. Merekapun terikat sehingga mereka tidak dapat 
melindungi diri mereka sendiri. Karena itu, maka seharusnya Ki 
Bekel melindungi mereka dari kemarahan rakyat padukuhan ini.” 
“Bukan rakyat padukuhan ini yang telah membunuhnya, Ki 
Cakrajaya.” 

“Jadi siapa?" 

“Jika rakyat padukuhan ini yang membunuhnya, maka bekas 
penganiayaan yang ada pada tubuh orang itu, tentu tidak seperti 
yang kita lihat. Luka tusukan di dadanya itulah yang telah 
membunuhnya.” 

“Mungkin saja orang padukuhan ini yang marah telah 
menusuk dada kedua orang itu.” 

“Mereka tidak akan melakukannya.” 

“Jadi menurut Ki Bekel, siapakah yang telah membunuhnya?” 
“Seperti sudah aku katakan. Kawan-kawannya sendiri.” 

“Tidak masuk akal, bahwa kawan-kawannya sendiri telah 
membunuhnya.” 



“Kenapa tidak masuk akal? Justru dugaan itulah yang paling 
masuk akal. Mereka berusaha menghilangkan jejak, siapakah 
yang telah mengupah mereka untuk datang kemari.” 

“Mereka datang untuk merampok. Siapakah yang telah 
mengupahnya?” 

“Sudah aku katakan pula. Mereka tidak datang untuk 
merampok. Tetapi mereka datang untuk menangkap kedua orang 
pengembara itu dan mengaku orang-orang Randucawang.” 

Ki Cakrajaya termangu-mangu sejenak. Namun ia tidak 
berkata apa-apa lagi tentang ketiga orang yang terbunuh itu. 
Bahkan kemudian Wandawa telah mengajak ayahnya itu untuk 
pulang saja. 

Beberapa saat kemudian, maka langitpun menjadi terang. Ki 
Bekelpun segera bersiap untuk pergi ke rumah Ki Demang untuk 
melaporkan peristiwa yang telah terjadi di rumahnya. 

Kepada Wijang dan Paksi, Ki Bekel itu berkata, “Pergilah ke 
gumuk itu. Mudah-mudahan anak-anak itu tidak terlambat 
bangun dan datang terlalu siang. Pergilah bersama Ki Kebayan.” 
“Baik, Ki Bekel,” sahut Wijang. 

“Aku akan menemui Ki Demang dan Ki Demang 
Randucawang.” 

Demikian Wijang dan Paksi meninggalkan rumah Ki Bekel, 
maka Ki Bekelpun telah pergi pula ke rumah Ki Demang. Agar 
perjalanannya menjadi lebih cepat, maka Ki Bekelpun telah naik 
kuda. 

Ketika Wijang dan Paksi sampai di gumuk kecil, cahaya 
matahari sudah mulai nampak. Baru setelah menunggu beberapa 
saat, beberapa orang anak muda mulai berdatangan. 

“Maaf, aku terlambat sedikit,” desis Trima. “Sejak dari rumah 
Ki Bekel aku tidak dapat tidur lagi. Namun menjelang fajar aku 
justru tertidur sesaat. Untunglah aku segera terbangun oleh 
kegelisahanku sendiri serta mimpi yang mencengkam.” 

“Kami juga baru datang,” jawab Paksi. 

“Apakah kalian juga tertidur menjelang fajar?” 

“Tidak. Kami tidak tidur sama sekali.” 



“Kalian tidak merasa mengantuk? Aku yang sempat tidur 
sesaat masih merasa sangat mengantuk.” 

“Jika kita mulai dengan kerja kita, perasaan kantuk itu akan 
segera hilang.” 

Trima mengangguk-angguk. Kawan-kawannya duduk 
bertebaran di atas rerumputan kering dan batu-batu padas. 
Nampaknya mereka masih saja malas untuk mengerjakan 
sesuatu. Bahkan masih ada di antara mereka yang menguap 
sambil menggosok matanya. 

Tetapi ternyata Trima sudah berhasil menambah jumlah anakanak 
muda yang bersedia bekerja bersamanya. 

“Mumpung masih pagi. Marilah, kita mulai dengan kerja besar 
kita sambil berdoa di dalam hati kita masing-masing, agar kerja 
kita dapat menghasilkan sesuatu yang berarti bagi kehidupan 
rakyat padukuhan kita yang kering, tandus dan miskin ini,” 
berkata Wijang. 

Demikianlah, maka sejenak kemudian, anak-anak muda itu 
mulai dengan kerja mereka. Yang pertama-tama mereka lakukan 
adalah mempersiapkan tempat penampungan air yang akan 
mereka alirkan dengan talang bambu ke kotak sawah terdekat 
yang tanahnya menjadi pecah-pecah dan kering. 

“Aku Sudah menghubungi Mbah Rejeb,” berkata Trima. 

“Apa katanya?” bertanya seorang kawannya. 

“Mbah Rejeb nampak acuh tak acuh, lapun menganggap 
bahwa kami sedang bermimpi.” 

“Tetapi bukankah Mbah Rejeb tidak keberatan?” 

“Tidak. Meskipun ia tidak menyambut rencana itu dengan 
harapan, tetapi ia tidak menolak.” 

“Yang penting, Mbah Rejeb tidak menolak bahwa sawahnya 
akan menjadi kotak percobaan dengan talang air yang akan kita 
buat.” 

Sementara tempat penampungan itu disiapkan, Paksipun 
berkata, “Marilah, sebagian dari kita pergi ke hutan bambu. Kita 
akan menebang bambu yang sudah tua. Kita akan membawanya 
kemari dan mengerjakannya menjadi talang-talang air.” 



Beberapa orang di antara anak-anak muda itu bersama Paksi 
telah pergi ke hutan bambu yang berada tidak terlalu jauh dari 
tempat itu. Hutan bambu itu masih berada di dalam lingkungan 
padukuhan, sehingga anak-anak muda itu merasa menebang 
milik mereka sendiri. Apalagi hutan bambu itu seakan-akan tidak 
dihiraukan lagi. Beberapa padukuhan yang memerlukan bambu 
juga mengambil bambu di hutan jika bambu di kebun mereka 
sendiri tidak mencukupi. 

Namun ketika sekelompok anak-anak muda itu mendekati 
hutan bambu yang lebat itu, mereka nampak ragu-ragu. 

Hutan bambu itu menjadi bagian dari hutan lereng gunung 
yang lebat yang memanjang, berhubungan dengan hutan yang 
menjadi wilayah kademangan tetangganya. 

“Di hutan itu terdapat binatang buas,” berkata salah seorang 
dari mereka. 

“Ya,” sahut yang lain. “Harimau loreng di hutan itu terkenal 
garang dan buas.” 

Anak-anak muda itu memperlambat langkah mereka sehingga 
Paksi berjalan di paling depan. 

“Paksi,” berkata salah seorang di antara anak-anak muda itu 
pula, “kita harus menjadi sangat berhati-hati. Jika ada harimau 
lapar, sementara angin yang membawa bau keringat kita 
berhembus ke hutan itu, maka harimau itu akan mencari kita.” 
“Biarlah harimau itu mencari kita. Tetapi kita tidak mencari 
harimau itu.” 

“Seseorang di antara kita akan diterkamnya.” 

“Bukankah kita tidak sendiri? Sementara kita masing-masing 
membawa parang.” 

“Maksudmu, apakah kita akan melawan harimau itu?” 

“Tentu. Bukankah kita tidak ingin membiarkan hidup kita 
diakhiri oleh taring harimau itu seandainya benar-benar ada 
seekor harimau yang mendatangi kita?” 

“Apakah kita akan dapat melawan seekor harimau meskipun 
kita berlima?” 

“Enam orang. Bukankah kita berenam? Apakah aku tidak 



dihitung?” bertanya Paksi. 

“Ya. Meskipun kita berenam, kita tidak akan dapat berbuat 
apa-apa.” 

“Seandainya kita tidak dapat melawan harimau itu, maka di 
hutan bambu, kita mempunyai banyak kesempatan untuk 
menghindar. Harimau itu tentu juga tidak akan dapat berjalan di 
dalam rumpun-rumpun bambu yang lebat. Sementara kita 
mempunyai akal yang tidak dimiliki oleh seekor harimau.” 

“Tetapi naluri harimau itu justru lebih berarti dari akal kita 
jika kita berada di tengah-tengah hutan bambu.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Mudahmudahan 
tidak ada seekor harimau yang akan mengangguk kita. 

Biasanya harimau akan menjauhi manusia. Hanya harimau yang 
tua, lemah dan kelaparan sajalah yang sering memburu manusia, 
karena tidak lagi mampu memburu seekor kijang. Dengan 
demikian, harimau yang akan mendekat, tentu seekor harimau 
yang sudah lemah.” 

“Betapapun lemahnya, tetapi seekor harimau tidak akan dapat 
kita lawan.” 

“Karena kita tidak mencobanya. Jika kita mencobanya, maka 
betapapun garangnya seekor harimau, kita tentu akan dapat 
mengalahkannya. Setidak-tidaknya mengusirnya. Kecuali jika 
kita memang menyerahkan diri kita untuk dikoyak-koyak oleh 
harimau itu.” 

Anak-anak muda itu terdiam. Namun mereka justru 
menganggap Paksi terlalu sombong, meskipun maksud Paksi 
hanya sekedar membesarkan hati mereka. 

Sejenak kemudian, maka merekapun telah berada di tepi 
hutan. Sederet hutan bambu seakan-akan memagari hutan yang 
lebat memanjang di kaki Gunung Merapi itu. 

“Beberapa padukuhan telah menebang bambu di sini pula. 
Mereka juga tidak bertemu dengan harimau.” 

“Pernah terjadi, Paksi,” berkata seorang anak muda yang 
nampak pucat. “Seekor harimau menghampiri orang-orang yang 
sedang menebang bambu. Tetapi waktu itu yang datang ikut 



menebang bambu cukup banyak. Lebih dari dua puluh orang. 
Merekapun segera berteriak-teriak sambil mengacu-acukan 
parang mereka, sehingga harimau itupun bergerak meninggalkan 
mereka.” 

“Nah, bukankah harimau itu juga dapat ditakut-takuti?” 

“Tetapi kita sekarang hanya enam orang.” 

“Tidak apa-apa.” 

Anak-anak muda itupun telah memaksa diri mereka masingmasing 
untuk kemudian menebang bambu meskipun sebenarnya 
mereka masih saja merasa cemas. 

Tetapi ternyata tidak ada seekor harimau yang datang 
mendekat, sehingga mereka berhasil menebang dan 
mengumpulkan setumpuk batang bambu. 

“Kita akan mengusungnya ke tempat kawan-kawan kita 
membuat tempat penampungan air itu,” berkata Paksi. 

Anak-anak muda itupun termangu-mangu. Rasa-rasanya 
sangat malas untuk mengusung setumpuk bambu itu. 

Karena itu, maka untuk beberapa saat mereka hanya 
memandangi saja bambu-bambu yang telah mereka tebang dan 
mereka timbun di bawah sebatang pohon di padang perdu itu. 
Paksilah yang pertama-tama memikul dua batang bambu yang 
besar sambil berkata, “Jika terasa terlalu berat, maka kalian 
cukup membawanya sebatang-sebatang saja. Nanti kita ajak 
kawan-kawan kita yang membuat tempat penampungan air itu 
untuk mengusung bambu-bambu ini. Besok kita akan melakukan 
lagi.” 

“Besok kita mencari bambu lagi?” bertanya seorang anak 
muda. 

“Ya. Besok dan lusa sampai bambu itu cukup untuk membuat 
talang air lima jalur sampai ke sawah Mbah Rejeb.” 

Anak-anak muda itu saling berpandangan. Tetapi Paksi tidak 
menghiraukan mereka lagi, lapun meninggalkan tempat itu 
sambil mengusung dua batang bambu di atas kepalanya dialasi 
dengan segenggam ilalang yang dilipat-lipat. 

Anak-anak muda itu termangu-mangu. Namun mereka tidak 



akan mampu mengusung dua batang bambu sekaligus. Mungkin 
dengan memaksa diri mereka kuat mengangkat dan 
meletakkannya di atas kepala. Tetapi pada saat mereka beringsut 
selangkah, mereka tentu akan merasa sangat letih. 

Karena itu, seperti yang dikatakan oleh Paksi, mereka masingmasing 
hanya membawa sebatang bambu. 

Dalam pada itu, selagi anak-anak muda itu sibuk 
mempersiapkan pembuatan talang air, Ki Demang telah berada di 
rumah Ki Bekel. Sementara itu, Ki Bekel sendiri langsung pergi ke 
rumah Ki Demang di Randucawang. 

Seorang bebahu yang menerima kedatangan Ki Demang telah 
menunjukkan orang-orang yang telah terbunuh dan terbaring di 
pendapa. 

“Seorang di antara mereka terbunuh oleh Ki Bekel saat orang 
itu menyerang Ki Bekel dengan tiba-tiba, sehingga Ki Bekel tidak 
sempat membuat pertimbangan-pertimbangan lain. Dengan gerak 
naluriah, Ki Bekel telah menjulurkan tombaknya menyongsong 
lawannya yang sedang menyerangnya.” 

Ki Demang mengangguk-angguk. Sementara bebahu itupun 
berkata selanjutnya, “Sedangkan dua orang yang lain sebenarnya 
dapat ditangkap hidup-hidup. Tetapi ketika banyak orang 
berkerumun di halaman ini serta mengamati keduanya yang 
diikat masing-masing pada sebatang pohon, ternyata kawan dari 
kedua orang yang tertangkap hidup-hidup itupun hadir pula. 

Tidak seorang pun yang menyadari apa yang telah terjadi. Tetapi 
pada saat kami melihat darah mengalir di dadanya, barulah kami 
sadari, bahwa orang itu sudah terbunuh. Tentu oleh kawannya 
sendiri untuk menghindari agar persoalannya tidak dapat 
ditelusur lebih lanjut, siapakah yang telah memerintahkan 
mereka.” 

“Menurut pendapatku, keduanya bukan orang Randucawang.” 

“Ki Bekel juga menduga seperti itu. Namun Ki Bekel ingin 
kepastiannya. Jika Ki Demang Randucawang bersedia datang, 
maka kita akan dapat mendengar kesaksiannya.” 

Ki Demang mengangguk-angguk. Sementara itu terdengar 



derap kaki kuda yang berhenti di depan regol. Sejenak kemudian, 
maka Ki Bekel dan Ki Demang Randucawang memasuki regol 
halaman rumah Ki Bekel itu. 

Ketika Ki Demang melihat kehadiran Ki Demang 
Randucawang, maka iapun segera menyongsongnya. 

“Selamat datang, Ki Demang.” 

Ki Demang Randucawang itu mengangguk hormat sambil 
menjawab, “Terima kasih, Ki Demang. Aku memerlukan datang 
setelah aku mendengar peristiwa yang terjadi di sini dari Ki 
Bekel.” 

Ki Bekelpun kemudian membawa kedua orang demang itu ke 
pendapa. Kepada Ki Demang Randucawang iapun berkata, 
“Inilah, Ki Demang, orang yang mengaku penghuni Kademangan 
Randucawang. Bahkan orang itu mengaku telah mendapat 
perintah Ki Demang untuk menangkap kedua orang pengembara 
yang kebetulan berada di rumahku, karena keduanya diduga 
telah melakukan perampokan di Kademangan Randucawang.” 

Ki Demang Randucawang itupun kemudian mengamati ketiga 
orang yang terbujur di pendapa rumah Ki Bekel itu. Namun 
kemudian Ki Demangpun menggelengkan kepalanya sambil 
berkata, “Aku tidak mengenal mereka. Aku pun tidak pernah 
memerintahkan mereka untuk menangkap perampok-perampok 
yang telah merampok di Randucawang.” 

“Tetapi apakah benar telah terjadi perampokan di 
Randucawang, Ki Demang?” bertanya Ki Bekel. 

“Ya. Tetapi perampokan itu tidak dilakukan oleh kebanyakan 
perampok. Perampok itu dapat melakukan hal-hal yang 
nampaknya mustahil. Ketika beberapa orang mencoba 
melawannya, maka dengan kekuatan ilmunya salah seorang dari 
para perampok itu telah merobohkan regol rumah orang yang 
dirampoknya itu tanpa menyentuhnya.” 

“Apakah para perampok itu sudah kelihatan tua?” 

“Ya. Ada di antara mereka yang sudah kelihatan tua. Tetapi 
justru orang itulah yang memiliki ilmu yang sangat tinggi. Karena 
itu, maka aku telah memutuskan untuk tidak memburunya. 



Siapa pun yang mencoba menangkapnya, tentu akan mati 
olehnya.” 

“Sedangkan kedua orang pengembara yang ada di rumah Ki 
Bekel?” 

“Keduanya masih muda. Ujud mereka, wajah mereka dan 
kata-kata serta sikap mereka, sama sekali tidak mencerminkan 
sikap dan tingkah laku seorang perampok. Mereka pun telah 
memberikan gagasan untuk mencari jalan, agar padukuhan ini 
tidak tertinggal terlalu jauh dari padukuhan-padukuhan yang 
lain.” 

“Gagasan apa yang mereka berikan?” bertanya Ki Demang. 
“Membuat saluran air. Tetapi itu adalah sekedar perwujudan 
dari dasar gagasannya. Gagasan yang mendasar dari kedua orang 
pengembara itu adalah melawan kemalasan. Kesediaan bekerja 
keras untuk membangun padukuhan ini.” 

Kedua orang demang itu saling berpandangan. Dengan nada 
dalam Ki Demangpun kemudian berkata, “Aku ingin berbicara 
dengan kedua orang pengembara itu.” 

“Aku akan mengatakan kepada mereka. Biarlah nanti saat 
malam turun, mereka datang menghadap Ki Demang.” 

Ki Demang mengangguk-angguk. Sementara itu Ki Demang 
Randucawangpun berkata, “Tentu bukan bagian dari para 
perampok yang telah merampok di Kademangan Randucawang.” 
“Perampok di Randucawang itu tentu gerombolan yang pernah 
merampok di padukuhan sebelah,” berkata Ki Demang. “Ciri-ciri 
para perampoknyapun sama. Perampok di padukuhan sebelah itu 
juga menunjukkan kemampuannya yang sangat tinggi, sehingga 
orang-orang padukuhan tidak berani berbuat apa-apa 
terhadapnya.” 

“Namun agaknya mereka hanya sekedar lewat. Sebelumnya 
dan sesudah itu tidak pernah lagi ada perampokan seperti itu. 

Jika saja ada sekelompok perampok yang memanfaatkan 
ketakutan kami, mungkin mereka akan berhasil.” 

“Tetapi kami sudah mengenal ciri-ciri para perampoknya,” 
sahut Ki Demang. “Karena itu, jika ciri-cirinya tidak sama seperti 



perampok yang mengerikan itu, maka mereka tentu dapat 
dilawan oleh orang-orang padukuhan.” 

Ki Demang Randucawang itu berada di rumah Ki Bekel untuk 
beberapa lama. Namun kemudian setelah dihidangkan minuman 
dan makanan, maka Ki Demang Randucawang itupun minta diri. 

Ki Demang sendiri berada tidak terlalu lama di rumah Ki 
Bekel. Ki Bekel sempat menceriterakan sikap Ki Cakrajaya yang 
tidak menyetujui gagasan kedua orang pengembara itu. 

Ki Demang menarik nafas dalam-dalam. Ki Cakrajaya adalah 
seorang yang sangat berpengaruh di kademangan itu. Jika ia 
tidak sependapat, maka persoalannya akan dapat menjadi rumit. 
“Ki Cakrajaya berkata, bahwa ia ingin menemui Ki Demang.” 

Ki Demang mengangguk-angguk. Namun iapun kemudian 
menjawab, “Baiklah. Biarlah Ki Cakrajaya menemui aku. 

Mungkin aku dapat menjelaskan persoalannya.” 

Tetapi sikap Ki Cakrajaya itu benar-benar menggelisahkan Ki 
Demang. 

Beberapa saat kemudian, Ki Demangpun telah minta diri pula. 
Sebelum ia meninggalkan rumah Ki Bekel, maka Ki Demang 
itupun memberikan persetujuannya, bahwa ketiga sosok mayat 
itu akan dikuburkan. 

“Nanti, biarlah kedua orang pengembara itu menghadap Ki 
Demang,” berkata Ki Bekel. 

Sementara itu, di rumahnya, Ki Cakrajaya menjadi sangat 
marah kepada anaknya. Ternyata di luar pengetahuan Ki 
Cakrajaya, Wandawa telah menghubungi dan minta beberapa 
orang upahan untuk mengambil dua orang pengembara di rumah 
Ki Bekel. 

“Jika ketahuan bahwa kau yang telah memerintahkan mereka, 
maka kedudukan kita akan menjadi semakin lemah. Bahkan 
seorang kawanmu yang sudah membuka rahasia alasan kita yang 
sebenarnya menentang membuat saluran air itu, sudah 
mencoreng arang di wajah kita. Kemudian kau telah 
memerintahkan orang-orang upahan itu untuk mengambil kedua 
orang pengembara yang berada di rumah Ki Bekel, tetapi justru 



gagal. Untunglah kedua orang yang tertangkap hidup itu dapat 
dibungkam agar tidak berbicara dan menyebut-nyebut namamu.” 
“Jadi kenapa Ayah masih risau?” bertanya Wandawa. 

“Bahwa kau telah berbuat lancang. Mungkin pada kesempatan 
lain kau akan melakukan lagi satu perbuatan yang merugikan 
sekali. Selebihnya, kau telah mengeluarkan uang banyak tanpa 
hasil apa-apa. Upah orang-orangmu itu banyak sekali. Selain 
upah mereka, maka setiap nyawa dari kawan-kawan merekapun 
mempunyai harga tersendiri. Semalam tiga orang di antara 
mereka mati.” 

“Aku tidak akan membayar upah mereka. Aku mengupah 
mereka untuk satu tugas tertentu. Tetapi mereka tidak dapat 
melakukannya. Dengan demikian, aku tidak merasa wajib 
membayarnya.” 

“Kau tahu akibatnya?” bertanya Ki Cakrajaya. 

Wandawa terdiam. Sementara ayahnya berkata, “Jika mereka 
merasa kecewa, maka akan dapat membuat kesulitan kepada 
kita. Untuk selanjutnya, kita pun akan kesulitan jika kita 
memerlukan tenaga mereka untuk kepentingan yang lebih besar. 
Bahkan mungkin mereka akan mendendam kepada kita dan 
mengambil langkah-langkah kewadagan.” 

“Bukankah kita tidak takut kepada mereka? Ayah mempunyai 
ilmu yang tinggi.” 

“Aku mempunyai ilmu yang tinggi yang dapat melindungi 
diriku sendiri. Tetapi kau sendiri? Ilmumu tidak maju-maju 
karena kau terlalu malas untuk berlatih. Kau merasa dapat 
melindungi dirimu sendiri dengan uangmu, uang kita.” 

Wandawa tidak segera menjawab. Wajahnya nampak gelap. 
“Wandawa,” berkata ayahnya, “lain kali kau tidak boleh 
bertindak sendiri tanpa sepengetahuanku. Kita masih beruntung, 
bahwa yang kau lakukan semalam masih dapat diredam. Tetapi 
kau harus membayar upah yang kau janjikan serta tebusan 
untuk setiap nyawa.” 

“Orang-orang itu seharusnya juga mempunyai harga diri. 

Mereka seharusnya tidak menuntut upah dari tugas yang gagal 



itu.” 

“Jangan berharap. Kecuali jika mereka sendiri yang 
menyatakan kepadamu, bahwa mereka tidak minta upah dari 
tugas yang gagal itu.” 

Wandawa termangu-mangu sejenak. Sementara ayahnya 
berkata pula, “Ingat, Wandawa. Jangan berbuat apa-apa tanpa 
sepengetahuanku. Kali ini kita masih dapat menyelamatkan diri 
meskipun harus mengorbankan tiga nyawa. Sementara itu, kita 
harus membayar tebusan bagi ketiganya.” 

Wandawa tidak menyahut. 

“Hari ini kita jangan berbuat apa-apa.” 

“Kedua orang pengembara itu tentu sudah mulai mengerjakan 
rencana gilanya itu bersama-sama anak-anak dungu yang 
berhasil dipengaruhinya.” 

“Jangan menyebut mereka anak-anak dungu. Mereka justru 
anak-anak yang dapat melihat lebih jauh ke depan dari kawankawannya. 
Justru mereka yang tidak terpengaruh oleh kedua 
pengembara dengan gagasannya yang cemerlang itulah yang 
dungu.” 

“Tetapi bukankah Ayah menghendaki rencana itu batal?” 

“Ya. Aku menginginkan anak-anak muda itu tetap dungu agar 
mereka tidak mau mendengarkan gagasan kedua orang 
pengembara itu.” 

“Aku tetap berpendirian, bahwa kedua orang pengembara 
itulah yang harus dihapuskan lebih dahulu.” 

“Kau dengar dari orang-orang yang sempat melarikan diri, 
bahwa kedua orang pengembara itu dan bahkan Ki Bekel 
mencurigai bahwa kitalah yang telah menggerakkan orang-orang 
yang datang ke rumah Ki Bekel. Mereka tidak percaya bahwa 
orang-orang yang datang itu adalah orang-orang Randucawang. 
Sementara itu, Ki Demang Randucawang telah diminta pula 
untuk datang melihat orang-orang yang terbunuh itu.” 

Wandawa termangu-mangu sejenak. 

“Persoalannya tidak lagi sederhana, Wandawa. Semakin lama 
semakin rumit. Apalagi jika kau masih saja bertindak sendiri 



tanpa sepengetahuanku.” 

Wandawa masih saja diam. Tetapi Ki Cakrajaya tidak yakin, 
bahwa kediaman Wandawa itu berarti menyetujui pendapatnya. 
Meskipun demikian, Ki Cakrajaya itu berkata sekali lagi, “Jika 
kau tidak mau semuanya menjadi gagal, sekali lagi aku 
peringatkan, jangan berbuat apa-apa lebih dahulu. Aku akan 
menemui Ki Demang. Aku akan mempergunakan pengaruhku 
dan sedikit menakut-nakuti. Mudah-mudahan aku dapat 
menghentikan dengan bersandar pada kuasa Ki Demang di 
kademangan ini. Dengan demikian, maka Ki Bekel tidak akan 
dapat berbuat apa-apa. la harus tunduk membatalkan kerja 
anak-anak muda itu.” 

Wandawa tidak menjawab. 

Ki Cakrajayapun kemudian telah mempersiapkan kudanya. 
Bersama seorang pengawalnya, maka Ki Cakrajayapun telah pergi 
ke rumah Ki Demang. 

Kedatangan Ki Cakrajaya membuat Ki Demang menjadi 
berdebar-debar, la belum lama pulang dari rumah Ki Bekel untuk 
melihat ketiga orang yang terbunuh itu. 

“Marilah, Ki Cakrajaya. Silahkan naik.” 

Ki Cakrajaya mengangguk sambil melangkah menaiki tangga 
pendapa rumah Ki Demang. Kemudian duduk di pringgitan. 

“Dari mana saja Ki Cakrajaya?” bertanya Ki Demang. 

“Dari rumah, Ki Demang. Aku sengaja ingin menemui Ki 
Demang. Ada sedikit masalah yang ingin aku bicarakan.” 

Jantung Ki Demang berdebar semakin cepat, la tahu, apa 
yang akan dibicarakan oleh Ki Cakrajaya. 

Sementara itu Ki Cakrajayapun telah mengedarkan 
pandangan matanya memandangi tiang-tiang pendapa di rumah 
Ki Demang. Gebyok kayu yang memisahkan pringgitan dan 
bagian dalam rumahnya. Ukiran-ukiran yang rumit yang terdapat 
pada tiang-tiang pendapa serta gebyok penyekat itu. 

Tiba-tiba saja Ki Cakrajaya itu berkata kepada pengawalnya, 

“Kau lihat, sunggingan ukiran rumah Ki Demang ini sudah 
nampak suram.” 



“Ya, Ki Cakrajaya. Mungkin Ki Demang tidak begitu rajin 
membersihkannya. Atau mungkin karena sudah terlalu lama 
tidak disungging lagi.” 

“Apakah sunggingan pada ukiran itu sudah terlalu lama? 

Sungging pada uleng itu masih nampak cerah.” 

“Ya, Ki Demang.” 

“Ki Demang, bukankah aku telah mengupah orang untuk 
menyungging ukiran-ukiran di rumah Ki Demang beberapa waktu 
yang lalu?” 

Dengan nada dalam Ki Demang itupun menjawab, “Ya, Ki 
Cakrajaya.” 

“Aku kira sudah waktunya aku mengupah lagi orang itu untuk 
menyungging kembali ukiran-ukiran yang bagus dan rumit di 
rumah Ki Demang ini.” 

Baju Ki Demang mulai basah oleh keringat. Katanya, 

“Sudahlah, Ki Cakrajaya. Aku mengucapkan terima kasih. Aku 
kira warna sungging itu masih cerah jika nanti aku bersihkan." 
“Tidak apa-apa, Ki Demang. Aku kenal baik dengan juru 
sungging itu. Orang itu juga yang telah mewarnai ukiran-ukiran 
pada tiang-tiang di pendapa rumahku.” 

“Aku mengucapkan terima kasih, Ki Cakrajaya. Agaknya aku 
belum memerlukannya sekarang. Selain warna-warna pada 
ukiran itu masih terang, apalagi jika dibersihkan, aku pun 
sedang sibuk sehingga aku masih belum sempat memikirkan 
ukiran pada tiang dan gebyok di rumahku.” 

Ki Cakrajaya tersenyum. Katanya, “Jangan segan-segan, Ki 
Demang. Atau mungkin Ki Demang memerlukan yang lain? 

Seekor kuda tunggangan yang tegar atau sepasang lembu untuk 
mengerjakan sawah?” 

“Tidak, Ki Cakrajaya. Sekarang aku belum memerlukan apaapa. 
Segala sesuatunya masih cukup.” 

“Baiklah,” Ki Cakrajaya mengangguk-angguk. “Nampaknya Ki 
Demang memang belum memerlukan apa-apa sekarang. Agaknya 
justru akulah yang memerlukan bantuan Ki Demang sekarang 
ini.” 



Ki Demang menjadi semakin berdebar-debar, la sudah 
menduga, bantuan apakah yang diperlukan oleh Ki Cakrajaya itu. 
Meskipun demikian, Ki Demang itu masih juga bertanya, 

“Bantuan apakah yang dimaksud Ki Cakrajaya?” 

Ki Cakrajaya itu menaik nafas dalam-dalam. Setelah 
merenung sejenak, maka iapun berkata, “Bukankah Ki Demang 
sudah mendengar kehadiran dua orang pengembara di rumah Ki 
Bekel?” 

Ki Demang menarik nafas panjang. Sambil menganggukangguk 
iapun menjawab, “Ya, Ki Cakrajaya. Aku sudah 
mendengar. Tadi aku berada di rumah Ki Bekel karena beberapa 
orang perampok telah datang ke rumah Ki Bekel itu.” 

“Mereka bukan perampok, Ki Demang.” 

“Bukan perampok?” 

“Maksudku, mereka tidak akan merampok di rumah Ki Bekel.” 
“Jadi menurut Ki Cakrajaya, siapakah mereka itu?” 

“Inilah yang sulit aku katakan, karena tentu tidak ada seorang 
pun yang bersedia menjadi saksi.” 

“Maksud Ki Cakrajaya?” 

“Seseorang yang mendengar pembicaraan antara Ki Demang 
Randucawang dan orang yang terbunuh itu sama sekali tidak 
menyentuh niat orang-orang yang datang ke rumah Ki Bekel itu 
untuk menguasai harta bendanya.” 

Ki Demang mengangguk-angguk. Katanya, “Orang-orang itu 
mengaku orang Randucawang. Bahkan mereka mengaku 
diperintah oleh Ki Demang Randucawang.” 

“Ya. Untuk menangkap kedua orang pengembara itu.” 

“Dari mana Ki Cakrajaya mengetahuinya?” 

“Banyak orang yang mengatakannya. Tetapi aku mendengar 
langsung dari orang yang mendengar sendiri pembicaraan itu.” 
“Siapa?” 

“Orang itu tidak ingin dikenal namanya.” 

Ki Demang tidak dapat memaksa Ki Cakrajaya untuk 
menyebut nama itu. 

“Lalu, pertolongan apakah yang dapat aku berikan?” 



“Ki Demang, aku dan barangkali kita semua tidak tahu, 
siapakah kedua orang pengembara itu. Mungkin tidak nampak 
pada mereka ciri-ciri seorang penjahat. Tetapi siapapun mereka, 
dan apakah ia berbohong atau tidak tentang diri mereka sendiri, 
namun kehadiran mereka telah menimbulkan keributan yang 
dapat meluas menjadi keresahan yang mencengkam seluruh 
kademangan ini. Peristiwa di rumah Ki Bekel itu adalah contoh 
yang paling baik. Setelah peristiwa itu, mungkin akan menyusul 
peristiwa-peristiwa yang lain yang akan membuat rakyat 
kademangan ini menjadi semakin resah.” 

“Mereka tidak berbuat apa-apa.” 

“Di hadapan Ki Demang dan Ki Bekel. Tetapi siapa tahu, apa 
yang akan dikerjakannya kemudian di belakang Ki Demang dan 
Ki Bekel.” 

Ki Demang menarik nafas dalam-dalam. 

“Ki Demang,” berkata Ki Cakrajaya lebih lanjut, “bahwa kedua 
orang yang tertangkap hidup-hidup itu akhirnya terbunuh, tentu 
karena pokal kedua pengembara itu sendiri.” 

“Tetapi kedua orang pengembara itulah yang menangkap 
mereka berdua.” 

“Satu permainan yang sempurna. Dengan demikian, maka 
keduanya akan dapat mengenyahkan segala macam kecurigaan 
terhadap mereka. Bahkan mereka telah menjadi seorang 
pahlawan di sini. Apalagi dengan gagasan-gagasannya yang tidak 
masuk akal itu.” 

“Gagasan itu berbobot, Ki Cakrajaya.” 

Ki Cakrajaya seakan-akan tidak mendengarnya, la masih 
berkata selanjutnya, “Setelah kedua orang itu ditangkapnya, 
sehingga keduanya dianggap sebagai pahlawan, maka pada satu 
kesempatan kedua orang itu telah mereka bunuh sendiri.” 

“Apa gunanya mereka membunuh kedua orang yang sudah 
tertangkap, menyerah dan tidak kuasa lagi melawan. Mereka 
telah terikat pula pada sebatang pohon. Lalu apa gunanya 
pembunuhan itu?” 

Ki Cakrajaya tertawa. Katanya, “Seharusnya kau dapat 



merabanya, Ki Demang.” 

“Bagaimana menurut Ki Cakrajaya?” 

“Keduanya tentu ingin menghapus jejak. Jika keduanya yang 
tertangkap hidup itu sempat bersaksi, maka mereka akan dapat 
mengatakan siapakah kedua orang pengembara yang ingin 
mereka tangkap itu sebenarnya. Orang-orang yang terbunuh itu 
tentu akan dapat menunjukkan cacat dari kedua orang 
pengembara itu.” 

“Jika demikian, kenapa keduanya tidak menangkap kedua 
pengembara itu melalui jalur yang wajar. Misalnya, keduanya 
datang kepadaku dan kemudian kepada Ki Bekel. Bukankah 
dengan demikian pelaksanaannya akan menjadi lebih mudah dan 
bahkan mungkin tidak harus menelan korban jiwa?” 

“Agaknya mereka tidak ingin terlambat. Sebelum kedua orang 
itu melarikan diri, maka keduanya harus ditangkap.” 

“Tetapi kenapa mereka harus mengaku orang-orang 
Randucawang dan bahkan mengaku mendapat perintah dari Ki 
Demang Randucawang?” 

“Tentu ada beberapa hal yang tidak kita ketahui, Ki Demang. 

Karena itu, aku minta Ki Demang bertindak bijaksana. Sebelum 
persoalan yang menyangkut keduanya menjadi semakin 
berkembang sehingga keresahanpun menjalar sampai ke manamana, 
maka sebaiknya keduanya diusir dari kademangan ini. 

Bahkan jika Ki Demang ingin tegas, Ki Demang dapat menangkap 
mereka dan memaksa mereka mengaku, siapakah sebenarnya 
mereka berdua.” 

“Bagaimana aku dapat mengusir mereka, Ki Cakrajaya? 

Sekarang mereka justru sedang mengembangkan satu gagasan 
yang sangat menarik. Beberapa puluh kali aku mencoba untuk 
membuat padukuhan itu bergerak. Aku sudah mengadakan 
penyuluhan tentang peningkatan kesejahteraan hidup. Memenuhi 
kebutuhan sendiri dalam batas kecukupan. Kerja dan mengusir 
kemalasan. Tetapi seisi padukuhan itu sama sekali tidak 
menanggapinya. Apalagi ketika bekel yang sekarang diwisuda. Ki 
Bekel itu memang orang malas sejak mudanya. Kemudian para 



bebahu pun terdiri dari orang-orang malas pula. Kemalasan itu 
benar-benar telah mencengkam padukuhan itu, sehingga mereka 
tidak peduli lagi tentang nasib buruk yang menimpa padukuhan 
mereka. Ki Cakrajaya tentu sudah mengetahuinya. Sawah yang 
kering dan gersang. Rerumputan pun tidak dapat hidup. 

Meskipun ada sebagian tanah yang subur, seperti tanah milik Ki 
Cakrajaya, yang lain adalah tanah kering di musim kemarau. 
Bahkan tanahnya pun menjadi pecah-pecah dan mengeras 
seperti batu padas. Nah, gagasan menyalurkan air dari gumuk 
kecil itu perlu disambut dengan harapan. Sedangkan air di 
gumuk kecil itu seakan-akan tidak terbatas dan tidak akan 
pernah kering di segala musim.” 

“Kau sudah terbius pula oleh harapan-harapan yang kosong 
itu, Ki Demang. Apa yang dapat dilakukan oleh anak-anak itu 
dengan talang bambu? Seberapa air yang mereka dapatkan lewat 
talang bambu itu? Ki Demang, mereka menunggu kita semua 
lengah. Dengan demikian, kita hanya akan dapat menyesal.” 

“Apa yang akan mereka lakukan? Jika mereka ingin 
merampok, kenapa mereka tidak memilih sebuah padukuhan 
yang paling kaya di kademangan ini? Justru memilih padukuhan 
miskin dan kering?” 

“Ki Demang lupa, bahwa aku tinggal di padukuhan itu. Itulah 
yang membuat aku sangat cemas. Mungkin hanya ada satu dua 
orang yang akan menjadi sasaran mereka. Antara lain adalah 
keluargaku yang termasuk memiliki kelebihan dibanding dengan 
para penghuni yang lain.” 

“Ki Cakrajaya, biarlah aku berbicara dengan Ki Bekel agar 
tidak akan pernah lengah. Biarlah Ki Bekel mengawasi kedua 
orang pengembara itu.” 

“Itu tidak akan banyak menolong, Ki Demang.” 

“Ki Cakrajaya, sebenarnya terdengar aneh jika Ki Cakrajaya 
mencemaskan keluarga Ki Cakrajaya. Selama ini keluarga Ki 
Cakrajaya dianggap keluarga yang tidak dapat disentuh oleh 
tangan siapa pun. Bahkan tangan Ki Bekel pun tidak mampu 
menjangkau kebebasan keluarga Ki Cakrajaya untuk berbuat apa 



saja di padukuhan. Sementara itu, di kademangan ini, tangan 
dan kakiku telah Ki Cakrajaya ikat dengan keping-keping uang. 
Namun kadang-kadang juga dengan bayangan-bayangan hitam 
yang menakutkan. Bagaimana mungkin Ki Cakrajaya menjadi 
ketakutan menghadapi dua orang anak-anak itu?” 

“Dua orang anak-anak itu yang nampak di mata kita.” 

“Sudahlah, Ki Cakrajaya. Jangan cemas. Ki Cakrajaya adalah 
orang yang memiliki ilmu yang tinggi. Demikian pula anak lakilaki 
Ki Cakrajaya itu. Kemudian beberapa orang yang bekerja 
pada Ki Cakrajaya. Selebihnya kesiagaan Ki Bekel serta anakanak 
muda di padukuhan.” 

“Ki Bekel mempergunakan tiga perempat waktu hidupnya 
untuk tidur. Siang dan malam.” 

“Maaf, Ki Cakrajaya. Baiklah aku berterus-terang. Sebenarnya 
aku ingin melihat hasil gagasan anak-anak muda yang menyebut 
diri mereka pengembara itu.” 

Wajah Ki Cakrajaya menjadi tegang. Nada suaranya pun telah 
meninggi, “Ki Demang, aku minta Ki Demang memerintahkan 
kedua orang pengembara itu pergi.” 

Namun Ki Demang itu menggeleng. “Ki Cakrajaya, aku 
bukannya orang yang tidak mengenal terima kasih atas segala 
macam pemberian Ki Cakrajaya bagi keluargaku. Tetapi aku juga 
ingin melihat kehidupan di padukuhan itu berubah.” 

“Perubahan itu tidak perlu, Ki Demang. Kehidupan di 
padukuhanku sudah cukup tenang dan tenteram. Biarlah 
ketenangan itu tidak terusik oleh mimpi-mimpi buruk yang hanya 
akan membuat malapetaka saja di padukuhan kami. Kerja yang 
sia-sia. Harapan yang kosong yang justru akan menjerumuskan 
padukuhan kami ke dalam kemelaratan yang semakin dalam.” 

“Ki Cakrajaya,” berkata Ki Demang, “selama ini aku telah 
menjadikan diriku sebagai seekor kerbau yang dicocok hidung di 
hadapan Ki Cakrajaya. Aku sudah berbuat banyak bagi 
kepentingan Ki Cakrajaya. Tetapi kali ini, beri kesempatan rakyat 
padukuhan Ki Cakrajaya itu untuk bangkit. Kebangkitan 
padukuhan itu akan memberikan keuntungan pula kepada Ki 



Cakrajaya. Ki Cakrajaya dapat memperluas jaring-jaring 
perdagangan. Semakin tinggi kesejahteraan rakyat di sekitar Ki 
Cakrajaya, maka kebutuhan merekapun akan meningkat. 
Dagangan Ki Cakrajayapun akan menjadi semakin laku. Tidak 
hanya di pasar-pasar yang sedang ramai di hari pasaran. Tetapi 
di rumah pun Ki Cakrajaya akan melayani banyak orang yang 
kehidupan mereka menjadi semakin baik.” 

“Mimpi seperti itulah yang aku maksudkan, Ki Demang. 

Daripada mereka merasa menjadi sangat kecewa setelah mereka 
terbangun, maka sebaiknya Ki Demang mencegahnya.” 

Ki Demang menarik nafas dalam-dalam. 

“Ki Demang,” berkata Ki Cakrajaya, “jangan menunggu aku 
bertindak sendiri. Jika aku sudah memutuskan untuk 
mempergunakan kekerasan, maka persoalannya akan berbeda.” 
“Ki Cakrajaya,” berkata Ki Demang, “bukankah Ki Cakrajaya 
mempunyai alasan yang lain kecuali yang telah Ki Cakrajaya 
katakan?” 

“Ya. Aku tidak mau kesejahteraan hidup orang-orang di 
sekitarku meningkat. Mereka tentu akan meninggalkan 
pekerjaannya di rumahku dan di sawahku. Meskipun mereka 
malas, tetapi mengupah mereka masih termasuk 
menguntungkan. Tenaga dari padukuhan lain, akan terasa jauh 
lebih mahal meskipun mereka dapat bekerja lebih cepat dari 
orang-orang malas itu.” 

“Ki Cakrajaya terlalu mementingkan diri sendiri.” 

“Ya. Aku tidak ingkar. Bahkan aku telah melakukannya sejak 
lama.” 

“Tetapi seharusnya Ki Cakrajaya memperhitungkan 
kemungkinan lain yang lebih baik.” 

“Tidak. Aku tidak menginginkan satu perubahan apa pun 
terjadi di padukuhan ini.” 

“Jika demikian, bukankah orang-orang yang datang untuk 
menangkap kedua pengembara, tetapi justru tiga orang di antara 
mereka terbunuh itu, Ki Cakrajaya pula yang mengirimkan?” 
“Tidak,” Ki Cakrajaya menjawab dengan tegas. “Aku tidak 



akan berbuat sebodoh itu. Buat apa aku mengirimkan orang jika 
aku mempunyai jalan lain? Bukankah aku dapat berbicara 
dengan Ki Demang untuk minta agar anak-anak itu diusir dari 
padukuhan kami?” 

“Ki Cakrajaya, aku akan berusaha untuk memenuhi 
keinginan-keinginan Ki Cakrajaya yang lain. Tetapi aku tidak 
berani mengusir kedua orang pengembara yang sudah membuat 
kesepakatan dengan Ki Bekel. Seperti yang aku katakan, aku pun 
sangat berharap, bahwa padukuhan yang satu itu dapat 
menyusul ketertinggalannya. Sementara padukuhan-padukuhan 
yang lain menjadi semakin sejahtera, di padukuhan itu masih 
saja terdengar dengkur orang yang tertidur lelap, meskipun 
perutnya lapar.” 

“Aku adalah satu di antara mereka yang menghendaki 
padukuhan itu tertidur terus.” 

“Maaf, Ki Cakrajaya. Kali ini biarkan padukuhan itu mulai 
bangkit. Seperti yang aku katakan tadi, kebangkitan padukuhan 
itu akan dapat menumbuhkan pula kemampuan daya beli 
mereka. Nah, tentu satu kemungkinan baru untuk memasarkan 
barang-barang dagangan Ki Cakrajaya. Seandainya Ki Cakrajaya 
belum mulai sekarang, Ki Cakrajaya dapat memikirkan 
kemungkinan untuk menjual selain kebutuhan sehari-hari, juga 
kain lurik. Bukankah setiap orang membutuhkannya? Juga alatalat 
pertanian yang selama ini seakan-akan tidak diperlukan 
karena sawah para penghuninya menjadi kering.” 

“Ki Demang jangan mengajari aku berdagang. Aku sudah 
melakukannya bertahun-tahun. Selain berdagang hasil bumi, 
peralatan pertanian, aku juga sudah berdagang kain. Bahkan aku 
membawa dagangan kain sutera halus buatan negeri asing. 
Perhitungan serta naluriku sebagai pedagang, tentu lebih tajam 
dari Ki Demang yang setiap hari hanya mengurusi orang-orang 
kademangan yang dungu ini.” 

“Aku percaya, Ki Cakrajaya. Aku juga tahu bahwa Ki 
Cakrajaya seorang pedagang emas, intan, berlian dan batu-batu 
permata yang lain. Berdagang wesi aji dan berbagai macam benda 



yang bertuah. Tetapi mungkin ada satu hal yang terlampaui tidak 
sempat Ki Cakrajaya pikirkan.” 

“Sudah cukup, Ki Demang,” berkata Ki Cakrajaya. “Aku hanya 
minta dalam dua atau selambat-lambatnya tiga hari ini, kedua 
orang pengembara itu sudah pergi. Atau Ki Demang tidak usah 
terkejut jika hubungan kita selama ini diketahui oleh banyak 
orang.” 

Ki Demang mengatupkan giginya rapat-rapat. Terasa dadanya 
menjadi pepat. Tetapi ia tidak dapat berbuat apa-apa. Yang 
kemudian menghentak-hentak di dadanya adalah penyesalan, 
bahwa ia sudah menerima banyak pemberian dari Ki Cakrajaya. 
Sementara itu, Ki Cakrajaya tidak menunggu lebih lama lagi, 
lapun kemudian bangkit berdiri dan berkata, “Aku minta diri, Ki 
Demang. Ki Demang sudah tahu keinginanku. Aku berharap Ki 
Demang dapat memenuhinya.” 

Ki Demang tidak menjawab. Sementara itu, Ki Cakrajayapun 
segera meninggalkan rumah Ki Demang itu. 

Sepeninggal Ki Cakrajaya, Ki Demang duduk merenungi 
dirinya sendiri. Penyesalan semakin terasa menghunjam di 
hatinya. Ada niatnya untuk mengusir kedua orang perantau itu 
dan tidak memperdulikan keadaan padukuhan yang miskin itu. 
Tetapi ternyata nuraninya tidak membenarkannya. 

“Kenapa baru sekarang aku dapat mendengarkan kata 
nuraniku sendiri?” berkata Ki Demang itu kepada diri sendiri. 
Dalam pada itu, di gumuk kecil, Wijang dan Paksi telah 
menunjukkan kerja yang harus dilakukan. Wijang dan Paksi 
berhasil memaksa dengan caranya, sehingga anak-anak muda itu 
bersedia mengusung setumpuk bambu ke dekat gumuk kecil. 
Sementara yang lain telah mulai membuat semacam kolam 
penampungan air yang mengalir dari atas serta dari sela-sela 
batu-batu padas. Ternyata air itu cukup deras sehingga akan 
mencukupi untuk mengairi sebulak sawah. Namun untuk 
sementara air itu masih harus dialirkan mengikuti jalur alami 
yang telah dibuat oleh arus air itu sendiri, sebelum dibuat sebuah 
parit yang memadai. 



Wijang dan Paksipun telah memberikan beberapa petunjuk, 
bagaimana mereka harus membuat talang. Membuat tiang-tiang 
penyangga di tanah-tanah yang lekuk. Namun mereka harus 
meratakan tanah-tanah yang agak mencuat dari permukaan. 

“Kita akan mulai membuat talang air. Sementara sebagian 
dari kita masih akan menebang bambu dari hutan di sebelah,” 
berkata Paksi. 

Namun ternyata agak di luar dugaan Wijang dan Paksi, bahwa 
anak-anak muda itu menjadi gembira dengan kerja yang mereka 
lakukan. Pada saat lewat tengah hari, dua orang telah datang dari 
padukuhan sambil membawa makan dan minum bagi anak-anak 
muda yang sedang sibuk bekerja. 

“Kita berhenti sebentar untuk makan,” berkata Wijang. 

Mereka yang menyiapkan tempat penampungan air dan 
mereka yang mengusung bambupun kemudian menghentikan 
kerja mereka. Mereka mencuci tangan dan kaki. Kemudian duduk 
di bawah pepohonan yang rimbun. 

Alangkah nikmatnya makan di bawah pohon yang rimbun itu. 
Sekali-sekali mereka mengusap keringat yang masih saja 
mengalir di leher dan kening. 

Yang mereka makan pada waktu itu tidak berbeda dengan apa 
yang mereka makan sehari-hari. Namun rasa-rasanya jadi lain. 
Yang mereka makan itu seolah-olah jenis nasi dan sayur yang 
belum pernah mereka makan sebelumnya. 

Kedua orang yang membawa makan dan minum itupun telah 
ikut pula makan bersama anak-anak muda itu. Sekali-sekali 
mereka meneguk air dari dalam gendi. Terasa betapa segarnya. 
Tetapi seorang anak muda yang sudah selesai makan berkata, 
“Kita tidak kekurangan minum di sini. Air yang menitik itu 
rasanya segar sekali. Meskipun udara terasa terik, namun air itu 
tetap dingin, sehingga ketika melewati kerongkongan, rasarasanya 
seluruh tubuh telah berendam di air yang dingin dan 
sejuk di bawah pepohonan yang rimbun serta diusap oleh silirnya 
angin yang lembut.” 

Kawannya tertawa. Katanya, “Itulah sebabnya, maka mata ini 



tiba-tiba saja telah mengantuk.” 

Namun baru saja mulutnya terkatup, anak muda itu telah 
bangkit berdiri sambil berdesis, “Siapa yang sudah mendengkur 
ini, he?” 

Yang lain pun berpaling. Ternyata seorang anak muda yang 
bertubuh tinggi kekurus-kurusan sudah tertidur di atas 
rerumputan kering di bawah sebatang pohon waru. 

“Bukan main,” gumam seorang anak muda yang bertubuh 
pendek. “Tetapi mataku ternyata juga sudah ingin terpejam.” 
“Kalian dapat beristirahat sebaik-baiknya,” berkata Paksi. 
“Mungkin tidur. Tetapi setelah kalian bangun beberapa saat lagi, 
kalian tidak boleh menjadi malas. Kalian harus benar-benar 
terbangun untuk bekerja keras lagi.” 

Dalam pada itu, selagi mereka masih beristirahat, mereka 
melihat Ki Bekel berjalan di teriknya sinar matahari ke arah 
mereka. 

“Selamat siang, Ki Bekel,” sapa Wijang dan Paksi hampir 
bersamaan. 

“Selamat siang. Selamat siang, anak-anak muda.” 

“Selamat siang, Ki Bekel,” jawab anak-anak muda itu. 

Sementara seorang yang lainpun berkata, “Kami baru saja 
makan, Ki Bekel. Perut kami telah terisi penuh. Mungkin Ki Bekel 
juga belum sempat makan di rumah?” 

“Sudah. Aku sudah makan bersama beberapa orang yang baru 
saja menguburkan ketiga sosok mayat itu. Aku sudah kenyang.” 
Ki Bekel itupun kemudian telah ikut duduk pula di bawah 
pohon yang rimbun bersama dengan anak-anak muda yang 
sedang beristirahat itu. Ternyata kerja anak-anak muda itu 
membuat jantung Ki Bekel bergetar, la tidak mengira bahwa 
anak-anak yang malas itu mampu menebang dan kemudian 
mengumpulkan setumpuk batang bambu serta membuat tanggul 
penampungan air. Begitu cepatnya mereka mengerjakannya. 
Namun anak-anak muda yang datang itu memang lebih 
banyak dari kemarin. Satu perkembangan yang sangat 
menggembirakan. 



“Kami sedang beristirahat, Ki Bekel," berkata Wijang 
kemudian. 

“Silahkan,” sahut Ki Bekel. “Aku baru dapat datang kemari 
setelah lewat tengah hari. Tadi pagi kami menyelenggarakan 
penguburan ketiga orang yang terbunuh, setelah mendapat 
persetujuan Ki Demang dan Ki Demang dari Randucawang.” 
“Kami baru mulai dengan kerja yang sesungguhnya, Ki Bekel. 
Baru inilah yang dapat kami kerjakan.” 

“Menurut pendapatku, kalian bekerja sangat cepat. Setumpuk 
bambu dan tanggul yang membujur ini, bukankah kalian baru 
mulai pagi tadi?” 

“Ya, Ki Bekel.” 

“Aku tidak dapat membayangkan, bagaimana anak-anak 
malas ini dapat mengerjakan semuanya ini setengah hari.” 

“Kami terdiri dari banyak orang, Ki Bekel,” sahut Paksi. 

“Aku merasa sangat bangga, bahwa anak-anak padukuhan 
kami bersedia untuk menempuh jalan kehidupan yang baru. Aku 
tidak pernah bermimpi bahwa anak-anak muda yang malas itu 
akan bangkit. Mudah-mudahan tidak hanya hari ini atau hanya 
dua tiga hari saja. Tetapi untuk seterusnya. Mudah-mudahan 
pula banyak anak muda yang tertarik dan ikut bersama kita yang 
sudah ada di sini.” 

“Mudah-mudahan, Ki Bekel. Tanah ini telah dikaruniakan 
kepada kita. Kita harus mensukurinya dan memanfaatkannya 
dengan baik.” 

Ki Bekel mengangguk-angguk. Katanya seakan-akan 
ditujukannya kepada dirinya sendiri, “Aku terlambat 
menyadarinya. Tanpa goncangan yang kuat, kami tidak tergerak 
untuk berbuat seperti sekarang ini. Peristiwa yang terjadi 
semalam merupakan tantangan yang justru menuntut jawaban 
kita semua.” 

“Anak-anak muda itu sudah menjawabnya.” 

Ki Bekel menarik nafas dalam-dalam. Kepada Wijang dan 
Paksi iapun kemudian berkata, “Anak-anak muda, aku minta 
kalian tidak hanya dua atau tiga hari saja di sini. Aku ingin 



kalian tetap berada di sini. Keberadaan kalian akan banyak 
memberikan arti bagi padukuhan kami yang selama ini jauh 
tertinggal dari padukuhan-padukuhan lain.” 

Wijang dan Paksi saling berpandangan sejenak. Namun 
kemudian Wijangpun berkata, “Kami mohon maaf, Ki Bekel. Kami 
hanya dapat tinggal di sini untuk dua tiga hari saja. Kami masih 
harus menempuh perjalanan panjang.” 

“Bukankah kalian pengembara yang tidak terikat oleh waktu 
dan ruang? Kalian dapat berada di mana saja dan kapan saja 
tanpa ada bedanya.” 

Wijang tersenyum. Katanya, “Ki Bekel benar. Tetapi kami tidak 
dapat berada di satu tempat terlalu lama. Kami tidak dapat 
tinggal lebih dari sepekan.” 

“Itukah paugeran yang mengikat seorang pengembara?” 

“Tidak, Ki Bekel. Tetapi niat kami dalam pengembaraan 
kamilah yang telah mengikat kami.” 

Ki Bekel menarik nafas dalam-dalam. Sementara Wijangpun 
berkata, “Ki Bekel, kami akan mulai membuat talang air. 
Sedangkan sebagian lagi masih akan mengumpulkan bambu, 
karena kami membutuhkan bambu cukup banyak.” 

Ki Bekel mengangguk-angguk, sedangkan Paksi berkata 
selanjutnya, “Jika kami sudah mulai, maka anak-anak muda itu 
tinggal melanjutkannya. Mereka akan dapat melakukannya 
sendiri. Apalagi Ki Bekel sendiri telah hadir di arena. Agaknya 
tidak akan ada kesulitan lagi, Ki Bekel.” 

Ki Bekel terdiam. Sebenarnyalah bahwa ia merasa kecewa 
bahwa anak-anak muda yang mengaku sebagai pengembara itu 
akan segera meninggalkan kerja yang baru dimulai itu. 
Sebenarnya Wijang sendiri juga ingin melihat air yang 
kemudian akan mengalir lewat beberapa jalur talang bambu dan 
tumpah di atas tanah yang kering milik Mbah Rejeb. 

Tetapi Wijangpun tahu benar bahwa Paksi ingin segera 
melanjutkan perjalanan untuk mencari adiknya. Jika mereka 
menemukan adik Paksi itu berada di dalam keadaan yang buruk, 
maka Paksi akan dapat menyalahkannya, karena mereka terlalu 



lama menyusulnya. Karena itu, maka Wijang tidak dapat 
menunda-nunda lagi perjalanan mereka. 

Dalam pada itu, setelah beristirahat beberapa saat, maka 
Wijang dan Paksipun telah mengajak anak-anak muda itu untuk 
bangkit dan melanjutkan kerja mereka. 

Beberapa orang di antara mereka sempat tertidur. Sementara 
yang lain mulai memejamkan mata mereka. 

Rasa-rasanya memang malas sekali untuk mulai dengan kerja 
berat di teriknya matahari, justru setelah mereka beristirahat di 
bawah rimbunnya pepohonan. Angin yang berhembus di padang 
perdu di kaki gunung itu membuat anak-anak muda itu seakanakan 
terbius. 

“Marilah,” Ki Bekellah yang bangkit lebih dahulu, “aku akan 
ikut bekerja sama kalian.” 

“Ah, jangan Ki Bekel,” cegah Wijang. “Bahwa Ki Bekel hadir di 
sini sudah memberikan dorongan yang sangat kuat kepada 
kami.” 

“Tidak apa-apa. Aku harus ikut pula mengalami kerja. Sejak 
kanak-kanak aku adalah seorang yang malas pula, sehingga 
orang tuaku tidak memberikan teladan, apa yang sebaiknya 
harus aku lakukan. Nah, sekarang aku mendapat teladan, 
bagaimana sebuah padukuhan harus bekerja bagi kesejahteraan 
padukuhannya.” 

Ternyata Ki Bekel memang tidak dapat dicegah. 

Disingsingkannya kain panjangnya. Dilepaskan bajunya pula. 
Dengan mengenakan caping bambu, Ki Bekelpun mulai ikut 
bekerja bersama dengan anak-anak muda yang masih saja 
menggeliat dan mengusap matanya. 

Tetapi ketika cangkul sudah berada di tangan, maka 
merekapun telah kehilangan perasaan kantuk mereka. Demikian 
pula mereka yang mengusung bambu dari pinggir hutan bambu. 
Wijang dan Paksi sendiri juga mulai dengan kerja mereka la 
minta Trima dan beberapa orang yang lain untuk membantu 
Wijang mulai menggarap talang air dari lajur-lajur bambu yang 
sudah ada. Sementara itu, Paksi telah menemani anak-anak 



muda yang sedang mengusung bambu. Anak-anak muda itu 
masih saja dibayangi oleh ketakutan mereka terhadap 
kemungkinan munculnya seekor harimau loreng. 

Dengan terampil Wijang memotong bambu yang terhitung 
besar. Dilubanginya bambu itu di arah ruasnya untuk 
menghilangkan sekat-sekat ruasnya itu. 

Agaknya Wijang ingin membuat satu jelujur talang lebih 
dahulu. Biarlah kemudian anak-anak muda itu membuatnya 
pula. 

Sementara itu, mataharipun bergerak semakin ke barat. 

Semakin lama menjadi semakin rendah. 

Ketika Wijang dan Paksi melihat bahwa anak-anak muda yang 
bekerja bersama mereka itu menjadi sangat lebih, maka Wijang 
dan Paksipun telah menghentikan kerja itu. Kepada anak-anak 
muda itu, Wijangpun berkata, “Besok kita mulai lebih pagi lagi. 
Malam nanti kita tidur nyenyak. Mudah-mudahan kita tidak 
terganggu lagi. Sebelum tidur, gosoklah kaki dan tangan kalian 
dengan kencur yang dipipis dengan sedikit beras. Mudahmudahan 
besok kalian merasa segar dan sehat saat bangun 
tidur. Apalagi jika kalian bangun pagi-pagi sekali.” 

Beberapa saat kemudian, gumuk kecil itupun menjadi sepi. 

Wijang, Paksi dan anak-anak muda yang bekerja keras untuk 
membuat talang air itu sudah kembali ke padukuhan dan pulang 
ke rumah masing-masing. 

Namun tidak semua orang tua menjadi bangga atas kesediaan 
anaknya bekerja keras membuat talang air yang akan dialirkan 
ke sawah Mbah Rejeb itu. Ketika seorang yang bertubuh agak 
pendek, kurus dan perutnya buncit pulang, ayah dan ibunya 
segera memanggilnya. 

“Ke mana saja kau sehari-harian, he?” 

“Aku pergi ke gumuk kecil itu, Ayah.” 

“Ada apa di gumuk kecil?” 

“Kami sedang membuat talang air.” 

“Talang air apa?” 

“Kami sedang mencoba untuk mengalirkan air dari gumuk 



kecil itu ke bulak sawah yang kering itu. Meskipun tidak 
semuanya akan kebagian air, tetapi rasa-rasanya sebagian besar 
dari sawah kita akan dapat menjadi basah di segala musim. 
Bukan hanya di musim hujan saja kita dapat menanami sawah 
kita.” 

“Bohong. Siapakah yang mengatakannya?” 

“Dua orang pengembara. Tetapi Ki Bekel sependapat. Bahkan 
Ki Bekel ikut bekerja bersama kami.” 

“Ternyata kau menjadi semakin sering berbohong, he? Besok 
kau tidak usah pergi ke gumuk kecil. Kau ikut ayah bekerja di 
rumah Ki Cakrajaya. Besok lusa Ki Cakrajaya akan mengirim 
gula kelapa tiga pedati ke pasar Mancawarna. Besok kita akan 
menghitung dan menempatkannya ke dalam keranjang.” 

“Tetapi aku sudah berjanji kepada Trima dan kepada Ki Bekel, 
besok aku akan datang ke gumuk kecil itu.” 

“Jangan dungu. Apakah kau mendapat upah jika kau bekerja 
di gumuk kecil itu?” 

“Tidak, Ayah.” 

“Nah, jika demikian, kenapa kau pergi juga ke gumuk?” 

“Kami bekerja dengan pengharapan bagi masa depan 
padukuhan kita ini.” 

“Masa depan? Kau telah terbius oleh janji-janji manis. 

Berbeda dengan kerja di rumah Ki Cakrajaya. Kita akan langsung 
mendapat upah meskipun hanya sedikit. Tetapi besok kau perlu 
makan.” 

“Di gumuk aku juga mendapat makanan, Ayah. Makan hingga 
perutku menjadi kenyang sekali.” 

“Siapa yang memberi makan?” 

“Mungkin Ki Bekel.” 

“Kau jangan membual.” 

“Tidak, Ayah. Aku tidak membual. Jika aku sekedar membual, 
aku akan merasa lapar sekali sekarang ini. Tetapi rasa-rasanya 
perutku masih kenyang.” 

“Persetan dengan kerjamu di gumuk kecil itu. Pokoknya besok 
kau harus kerja di rumah Ki Cakrajaya bersamaku.” 



Anak itu diam, la tidak berani membantah lagi. Ayahnya 
adalah seorang yang keras hati. Jika ia masih saja membantah, 
maka ayahnya akan segera marah. Mungkin sekali tangannya 
akan menampar mulutnya itu. 

Dengan gelisah anak itupun pergi ke belakang mencari 
neneknya di dapur. 

“Nek,” berkata anak itu, “Nenek mempunyai kencur?” 

“Kencur? Untuk apa?” 

“Aku tadi kerja keras di gumuk kecil, Nek. Aku dinasehatkan 
agar tangan dan kakiku diolesi kencur yang dipipis dengan 
sedikit beras.” 

“O, beras kencur, maksudmu?” 

“Ya, Nek. Beras dan kencur.” 

“Aku mempunyai kencur sedikit. Besok kita dapat mencari di 
kebun belakang.” 

“Berasnya?” 

Neneknya termangu-mangu. Dengan nada berat neneknya itu 
berkata, “Berasnya tinggal sedikit sekali, Ngger. Besok beras itu 
akan dibuat bubur untuk makan adikmu. Untuk kita, ayahmu 
sudah menyediakan gaplek yang cukup.” 

“Sedikit saja, Nek. Beberapa butir.” 

“Baiklah. Nanti nenek ambilkan. Kau tidak usah berceritera 
kepada ayah dan ibumu tentang beras kencur itu. Katakan saja, 
kencur itu dipipis dengan sedikit garam.” 

“Ya, Nek.” 

“Sekarang, mandilah. Tubuhmu akan terasa segar.” 

Dalam pada itu, ketika anak-anak muda yang ikut ke gumuk 
kecil beristirahat untuk melepas lelah yang bagaikan 
mencengkam sampai ke tulang, maka Wijang dan Paksi yang 
sudah mandi dan berbenah diri, menemui Ki Bekel. Dengan raguragu 
Wijangpun bertanya, “Apakah Ki Demang benar-benar ingin 
bertemu dengan kami?” 

“Ya. Tetapi agaknya kalian masih letih.” 

“Tidak, Ki Bekel. Kami tidak letih.” 

“He. Aku yang hanya ikut membantu kerja kalian, itupun aku 



mulai setelah matahari sudah turun, merasa sangat letih.” 
“Seumur Ki Bekel sebaiknya memang sudah tidak melakukan 
kerja kasar sebagaimana kami lakukan. Tetapi berbeda dengan 
orang-orang seumurku.” 

“Anak-anak muda yang lain itupun merasa sangat letih. 
Bagaimana mungkin kalian tidak?” 

“Apakah kami berdua kelihatan letih?” 

“Tidak. Itulah yang membuatku heran.” 

“Ki Bekel, selama ini anak-anak muda padukuhan ini tidak 
pernah berbuat apa-apa. Karena itu, maka merekapun akan 
cepat merasa letih. Tetapi jika mereka sudah terbiasa dengan 
kerja keras, maka mereka tidak akan secepat itu menjadi letih.” 

Ki Bekel mengangguk-angguk. Sambil tersenyum iapun 
menyahut, “Kenapa tidak kau katakan saja, bahwa aku juga tidak 
pernah kerja keras?” 

Wijang dan Paksipun tersenyum pula. Namun sekali lagi 
Wijangpun bertanya, “Apakah kami sebaiknya pergi menghadap 
Ki Demang?” 

“Kita pergi bersama-sama.” 

“Tetapi bukankah Ki Bekel merasa letih?” 

“Aku memang letih. Tetapi biarlah aku pergi bersama kalian.” 
Demikianlah, maka sejenak kemudian, Ki Bekelpun telah pergi 
menemui Ki Demang bersama Wijang dan Paksi. 

Ketika mereka sampai di rumah Ki Demang, lampu sudah 
dinyalakan di pendapa, pringgitan dan di setiap ruang. 

Sejenak kemudian, Ki Bekel, Wijang dan Paksipun telah 
duduk di pringgitan ditemui oleh Ki Demang. Namun ternyata 
betapapun Ki Demang berusaha untuk menyembunyikan 
kegelisahannya, Ki Bekel masih juga dapat merasakannya. 
Meskipun demikian, Ki Bekel tidak menyinggungnya. 

“Ki Demang,” berkata Ki Bekel kemudian, “aku sengaja datang 
sambil mengajak kedua orang pengembara sebagaimana aku 
katakan. Mungkin Ki Demang ingin berbicara dengan mereka 
tentang gagasan mereka mengalirkan air dari gumuk kecil itu ke 
sawah kami yang kering. Menurut kedua pengembara itu, air 



yang tidak pernah kering yang mengalir dari celah-celah batubatu 
padas serta saluran-saluran yang terjadi secara alami di 
sekitar gumuk kecil itu, dapat dimanfaatkan untuk mengairi 
sawah.” 

Ki Demang mengangguk-angguk. Namun tiba-tiba saja Ki 
Demang itupun bertanya, “Apakah kalian berdua dapat menetap 
di kademangan ini untuk selanjutnya?” 

Wijanglah yang menjawab, “Sayang, Ki Demang, kami adalah 
pengembara. Kami tidak dapat tinggal terlalu lama di satu 
tempat. Kami sudah mengatakan kepada Ki Bekel, bahwa kami 
hanya dapat memulai kerja besar ini. Selanjutnya terserah 
kepada anak-anak mudanya. Bahkan kemudian Ki Bekel sendiri 
telah turun tangan.” 

Ki Demang itu mengangguk-angguk kecil. Dengan ragu-ragu 
Ki Demang itupun bertanya pula, “Jadi sampai kapan kau berada 
di padukuhan itu?” 

“Kami akan berada di padukuhan itu dua atau tiga hari lagi, 

Ki Demang.” 

“Lalu, sesudah itu kalian akan pergi ke mana?” 

“Kami adalah pengembara, Ki Demang. Kami tidak tahu, 
langkah kami sampai ke mana.” 

Adalah di luar sadarnya jika kemudian Ki Demang itu 
bertanya, “Jadi, kenapa kalian harus pergi?” 

“Aku juga sudah berusaha menahannya. Jika keduanya tidak 
dapat tinggal untuk seterusnya, aku berharap mereka dapat 
tinggal satu dua bulan saja,” sahut Ki Bekel. 

Wijang termangu-mangu sejenak. Namun Paksilah yang 
menjawab, “Kami mohon maaf, Ki Bekel dan Ki Demang. Kami 
tidak dapat tinggal lebih lama lagi. Tetapi kami berjanji, bahwa 
pada saat lain, jika keadaan mengijinkan, kami akan singgah lagi 
di kademangan ini.” 

Ki Demang menarik nafas dalam-dalam. Perlahan-lahan 
jantung Ki Demang terasa menjadi semakin tenang. 

“Jika saja kalian dapat tinggal lebih lama lagi,” desis Ki 
Demang. 



Wijang tidak menyahut, la tahu benar keinginan Paksi. 

Sebelum dapat menemukan adiknya maka ia tidak akan dapat 
menahan Paksi terlalu lama di suatu tempat. Jika ia 
memaksanya, maka Paksi tentu akan meninggalkannya. 

“Bahwa aku menyertainya, tidak semestinya aku justru 
menjadi penghambatnya,” berkata Wijang di dalam hatinya. 

Ki Demang yang gelisah itu rasa-rasanya terlepas dari satu 
jebakan yang akan dapat menjeratnya. Ki Cakrajaya telah 
mengancamnya agar kedua orang pengembara itu diusir dari 
kademangan dalam waktu dua atau tiga hari. Jika keduanya 
memang ingin pergi, bukankah ia tidak perlu mengusirnya? Tidak 
perlu menyakiti hati keduanya yang sudah berniat baik 
melahirkan gagasan yang akan sangat berarti bagi padukuhan 
yang miskin itu? Tetapi Ki Demang pun tidak dapat membiarkan 
mereka tetap berada di kademangannya, karena jika demikian, Ki 
Cakrajaya mengancam akan membuka rahasia Ki Demang, 
bahwa ia sudah banyak menerima pemberian dari Ki Cakrajaya. 
Pemberian yang tentu saja bukannya tanpa pamrih. 

Dalam kesempatan itu, Ki Demang justru telah mengucapkan 
terima kasih kepada kedua anak muda pengembara itu. 

“Sebelum kalian pergi, aku harap kalian singgah sebentar, 
anak-anak muda.” 

Wijang dan Paksi tidak segera menjawab. Sementara Ki 
Demang berkata selanjutnya, “Atas nama orang-orang 
kademangan ini, aku akan menyampaikan pertanda terima kasih 
kami bagi kalian berdua.” 

“Ki Demang,” berkata Wijang, “bahwa kami diterima dengan 
baik di kademangan ini sudah merupakan penghargaan yang 
sangat besar bagi kami. Karena itu, Ki Demang tidak usah 
memberikan pertanda terima kasih itu kepada kami. Dalam 
pengembaraan kami, kenang-kenangan yang seharusnya kami 
simpan dengan baik itu, justru akan dapat tercecer di jalan.” 
“Jangan menolak, anak-anak muda. Mungkin nilainya tidak 
seberapa. Tetapi pertanda terima kasih itu kami berikan dengan 
tulus.” 



Wijang dan Paksi tidak menyahut. Memang tidak sepantasnya 
mereka menolak pemberian dari Ki Demang itu agar tidak 
menyinggung perasaannya. 

“Datanglah esok sore. Kenang-kenangan itu akan aku 
persiapkan esok pagi.” 

“Terima kasih, Ki Demang.” 

Ki Bekel tidak menyela, la duduk saja sambil tersenyumsenyum. 
Namun sebenarnyalah Ki Bekel menjadi curiga. Ki 
Demang itu rasa-rasanya telah mendorong agar kedua 
pengembara itu segera pergi, meskipun sebagai basa-basi Ki 
Demang itu mencoba menahan mereka. 

Dalam pada itu, Ki Demang itupun tidak lagi nampak sangat 
gelisah. Bahkan kemudian Ki Demang itu lebih banyak 
tersenyum dan tertawa. Kata-katanya pun menjadi lancar dan 
mengalir seperti gemerciknya air di sungai. 

Ki Demangpun kemudian telah menanyakan gagasan Wijang 
dan Paksi yang telah berhasil menggerakkan beberapa orang 
anak muda, dan bahkan termasuk ki Bekel sendiri. 
“Mudah-mudahan Ki Bekel berhasil,” berkata Ki Demang 
kemudian. “Dengan demikian padukuhan itu tidak akan semakin 
jauh tertinggal dari padukuhan-padukuhan yang lain.” 

“Ya, Ki Demang. Mungkin pada saat-saat sangat diperlukan 
kelak, kami akan minta bantuan Ki Demang untuk 
menyelesaikan pekerjaan kami.” 

“Silahkan, Ki Bekel. Jika saja aku dapat membantu, aku akan 
membantunya.” 

Beberapa saat lamanya mereka berbincang. Setelah minum 
minuman hangat dan makan beberapa potong makanan yang 
dihidangkan, maka Ki Bekel, Wijang dan Paksi itupun minta diri. 
Demikian mereka sampai di rumah Ki Bekel, maka makan 
malam pun telah disediakan. Seperti juga kemarin, sederhana 
saja. 

Dalam pada itu, Ki Bekel masih saja merasa terganggu oleh 
sikap Ki Demang. Ki Bekel itu telah mengambil kesimpulan, 
bahwa Ki Demang menghendaki agar Wijang dan Paksi segera 



meninggalkan kademangan itu. Tetapi Ki Demang sendiri tidak 
menantang gagasan untuk membuat saluran air dari gumuk kecil 
ke sawah yang kering dan gersang. 

“Tentu ada hubungannya dengan Ki Cakrajaya,” berkata Ki 
Bekel di dalam hatinya. 

Namun Ki Bekel tidak dapat membiarkan perasaannya yang 
berbicara, la sadar, bahwa Ki Demang mempunyai wewenang 
untuk menggagalkan rencana pembuatan saluran air itu dengan 
alasan apapun juga. Karena itu, maka Ki Bekel itupun harus 
bersikap sangat berhati-hati. 

Setelah makan malam, maka Ki Bekel yang masih saja 
berangan-angan tentang saluran air serta sikap Ki Demang 
itupun berkata, “Besok kita akan pergi ke gumuk itu pagi-pagi 
sekali. Karena itu, sebaiknya kalian berdua beristirahat. Kalian 
harus menyimpan tenaga kalian dengan sebaik-baiknya bagi 
esok.” 

Wijang dan Paksi mengangguk. Dengan nada dalam 
Wijangpun menjawab, “Baik, Ki Bekel. Kami akan beristirahat.” 
Keduanyapun kemudian telah masuk ke dalam bilik yang 
diperuntukkan bagi mereka, namun keduanya tidak juga segera 
tidur. 

“Kau rasakan sikap Ki Demang yang agak aneh?” bertanya 
Wijang. 

“Baru kemudian,” jawab Paksi. 

“Bagaimana menurut pendapatmu?” 

“Ki Demang ingin agar kita segera pergi.” 

“Ya. Tentu ada hubungannya dengan Ki Cakrajaya.” 

“Aku juga berpendapat demikian. Jika saja aku tidak sedang 
memburu adikku, maka aku justru ingin berada di sini sampai 
kerja itu selesai.” 

“Apaboleh buat.” 

“Tetapi pada kesempatan lain, aku benar-benar ingin datang 
kemari.” 

“Aku juga. Kita dapat pergi bersama-sama lagi. Atau katakan, 
jika kita pulang ke Pajang, maka jalan di daerah inipun akan 



sangat menarik.” 

Paksi mengangguk-angguk. Namun Wijangpun kemudian 
berkata, “Marilah kita tidur. Besok kita akan berada di gumuk 
kecil itu lagi.” 

Keduanyapun kemudian telah membaringkan tubuh mereka. 
Paksi menarik kain panjangnya, sehingga hampir menutupi 
wajahnya. 

Pagi-pagi sekali keduanyapun telah terbangun. Seperti 
biasanya merekapun segera berbenah diri. 

Pagi itu, Ki Bekelpun telah bangun pagi-pagi pula. Ketika 
Wijang dan Paksi telah selesai dan duduk di serambi, maka Ki 
Bekelpun telah berada di pakiwan pula. 

Namun Ki Bekel itu menjadi kecewa. Demikian ia bangun, 
mandi dan berpakaian, ia ingin menunjukkan bahwa ia pun 
dapat bangun lebih pagi dari kedua pengembara itu. Namun 
ternyata bahwa Wijang dan Paksi telah duduk di serambi. 
“Untunglah bahwa kita tidak bertaruh,” desis Ki Bekel. 

“Maksud Ki Bekel?” bertanya Wijang. 

“Aku telah mandi dan berpakaian dengan tergesa-gesa. Aku 
ingin membangunkan kalian dan menyatakan kemenanganku 
pagi ini, bahwa aku telah bangun lebih dahulu. Ternyata kalian 
telah selesai.” 

Wijang dan Paksi tertawa. Sambil tertawa Paksipun berkata, 
“Apakah sebaiknya kami berdua tidur saja lagi agar Ki Bekel 
sempat membangunkan kami?” 

Ki Bekelpun tertawa berkepanjangan. 

Pagi itu, ternyata Nyi Bekel dan pembantu di rumah Ki Bekel 
itupun telah bangun pagi-pagi pula. Karena itu, sebelum 
matahari terbit, maka nasi pun telah masak. 

“Kita makan pagi. Baru kita pergi ke gumuk kecil.” 

Wijang dan Paksi tidak menolak. Merekapun kemudian duduk 
di ruang dalam. Lampu minyak di ruang dalam itu masih 
menyala meskipun ayam sudah berkotek di halaman. 

Demikian mereka selesai maka, maka Ki Bekelpun telah 
mengajak mereka berangkat. 



“Baru saja kalian selesai makan,” berkata Nyi Bekel. 

“Beristirahatlah dahulu barang sebentar. Nanti lambung kalian 
terasa sakit.” 

Tetapi Ki Bekel menjawab, “Kami akan berjalan perlahanlahan 
saja, Nyi. Bukankah hari masih pagi? Kami tidak tergesagesa.” 

“Jika Ki Bekel tidak tergesa-gesa, kenapa Ki Bekel tidak duduk 
saja lebih dahulu?” 

“Aku tidak pernah merasakan betapa segarnya berjalan di pagi 
hari selagi embun masih menitik dari ujung dedaunan. Aku tidak 
pernah melihat saat-saat matahari lepas dari garis cakrawala.” 

“Terlambat, Ki Bekel,” desis Nyi Bekel. 

“Kenapa terlambat? Bukankah matahari belum terbit?” 

“Maksudku, bukan hari ini. Tetapi seharusnya Ki Bekel 
mengajak aku berjalan-jalan menjelang matahari terbit. Tentu 
saja tidak sekarang. Tetapi saat-saat kita masih muda.” 

Ki Bekel tertawa. Katanya, “Apa salahnya kita pergi sekarang, 

Nyi?” 

“Ah, aku belum mandi.” 

“Kau yang tidak dapat bangun pagi.” 

“Bukankah aku bangun lebih dahulu dari Ki Bekel? Tetapi 
aku segera sibuk di dapur, sehingga aku belum sempat mandi.” 

Ki Bekel masih tertawa. Katanya, “Sudahlah, kami akan 
berangkat.” 

Ketiganyapun kemudian meninggalkan rumah Ki Bekel menuju ke gumuk kecil yang 
banyak menyimpan air. Beberapa pohon raksasa tumbuh di sekitar gumuk kecil itu. 
Namun pepohonan itu terpisah dari hutan yang memanjang yang seakanakan dipagari 
oleh hutan bambu. 

Hari memang masih pagi. Matahari masih berada di balik cakrawala. Burung-burung liar 
berkicau bersahutan, seakanakan meneriakkan kerinduan mereka terhadap matahari 
yang sudah semalam suntuk bersembunyi. 
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“JARANG sekali aku melihat saat-saat menjelang matahari 
terbit seperti ini,” berkata Ki Bekel. “Biasanya aku masih 
melingkar di pembaringan. Bahkan sampai matahari hampir 
mencapai puncaknya. Jika hari hujan, aku menjadi lebih 
parah lagi. 

Hampir sehari-harian aku berada di dalam bilik sambil 
mendengkur.” 

“Ki Bekel dapat menghitung, sampai umur Ki Bekel 
sekarang ini, Ki Bekel memerlukan waktu berapa tahun 
untuk tidur dan berapa tahun terjaga.” 

“He?” 

“Jika kebiasaan Ki Bekel tidur semalam dan separo hari, 
berarti tiga perempat masa hidup Ki Bekel berada di 
pembaringan. Jika umur Ki Bekel sekarang misalnya empat puluh lima, maka Ki Bekel 
telah tertidur selama tigapuluh tiga tahun lebih dan terjaga kurang dari duabelas tahun.” 

Ki Bekel mengangguk-angguk. Katanya, “Bukankah itu berarti bahwa hidupku itu sia- 
sia?” 

“Jika saja Ki Bekel dapat memanfaatkan waktu Ki Bekel yang pendek itu dengan sebaik- 
baiknya.” 

“Ternyata aku telah banyak sekali kehilangan karena kemalasanku. Demikian pula para 
bebahu, orang-orang padukuhanku dan bahkan sebagian besar dari anak-anak 
mudanya.” 

“Tetapi sekarang Ki Bekel sudah memulainya untuk memanfaatkan waktu sebaik- 
baiknya.” 

Ki Bekel itu tertawa berkepanjangan. Katanya, “Terima kasih. 

Selama ini aku tidak pernah memikirkan, berapa tahu aku tidur dan berapa tahun aku 
terjaga.” 

Wijang dan Paksipun ikut tertawa pula. 

Sebelum embun tuntas dihisap sinar matahari yang mulai memancarkan sinarnya yang 
kekuning-kuningan, Ki Bekel, Wijang dan Paksi sudah berada di gumuk kecil. Ternyata 
anak-anak muda padukuhan itupun benar-benar berusaha untuk dapat bangun lebih 
pagi. Meskipun kedatangan Ki Bekel lebih dahulu dari mereka, tetapi jarak waktunya 
tidak terlalu jauh. 

“Maaf, Ki Bekel,” berkata Trima, “kami terlambat. Kami menunggu yang satu dengan 
yang lain, sehingga kami menjadi kesiangan.” 

“Kami juga baru saja datang,” berkata Ki Bekel. 

“Kita beristirahat sebentar,” berkata Wijang kemudian. 

“Sebentar lagi kita akan mulai dengan kerja besar kita.” 

Anak-anak muda itupun kemudian telah duduk di atas batubatu 

padas. Ternyata jumlah mereka bertambah lagi. Sementara 

itu anak muda yang bertubuh agak pendek, kurus dan perutnya 





buncit ada pula di antara mereka. Anak muda itu berhasil 
meyakinkan ayahnya, bahwa air itu akan dapat menjadi harapan 
di masa datang bagi padukuhan mereka. 

Demikianlah, setelah beristirahat sejenak, maka Wijangpun 
telah mengajak kawan-kawannya untuk mulai dengan kerja 
mereka. Wijang dan Paksi telah memberikan contoh bagaimana 
mereka harus menghilangkan sekat pada ruas-ruas bambu yang 
akan mereka pergunakan sebagai talang air. 

“Kita membuat satu jalur saja lebih dahulu, Paksi,” berkata 
Wijang. 

“Kenapa tidak lima sama sekali?” 

“Kita berada di sini hanya sampai esok. Jika kita membuat 
lima jalur sekaligus, tentu tidak akan selesai. Tetapi jika kita 
membuat satu sebagai contoh sehingga talang itu benar-benar 
mengalir, mereka akan dapat meneruskannya sendiri.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Namun kemudian sambil 
mengangguk-angguk berkata, “Baiklah. Aku mengerti. Ki Demang 
nampaknya juga ingin agar kita pergi. Tetapi tanpa kita, anakanak 
muda itu akan dapat bekerja sendiri.” 

Demikianlah atas kesepakatan itu, maka Wijangpun telah 
memberitahukan kepada anak-anak muda itu untuk 
menyelesaikan satu jalur saja lebih dahulu. 

“Kenapa tidak seluruhnya saja?” bertanya Trima. 

“Kita akan membuat contohnya lebih dahulu. Jika besok kami 
meneruskan pengembaraan kami, maka kalian akan dapat 
membuat jalur-jalur yang lain. Bahkan mungkin kalian tidak 
hanya ingin membuat lima. Tetapi lebih dari itu. Bahkan 
kemudian kalian dapat membuat parit yang cukup besar.” 
Anak-anak muda itu mengangguk-angguk. Namun Trimapun 
kemudian bertanya, “Kenapa kau tidak tinggal di sini lebih lama 
lagi sehingga setidak-tidaknya kerja kami yang mula-mula ini 
selesai seluruhnya?” 

“Sebenarnya aku sangat ingin untuk tinggal beberapa lama di 
sini. Tetapi ada sesuatu yang memaksa kami pergi.” 

“Ki Cakrajaya?” 



“Tidak. Seandainya Ki Cakrajaya menginginkan aku pergi, aku 
dapat saja menolaknya. Tetapi ada persoalan yang harus kami 
selesaikan.” 

Anak-anak muda itu memang tidak akan dapat menahan 
kedua orang pengembara itu untuk lebih lama tinggal. 

Hari itu, Wijang dan Paksi bersama-sama anak-anak muda 
yang jumlahnya semakin banyak itu telah bekerja keras untuk 
membuat satu jalur talang air sampai ke sawah Mbah Rejeb. 
Mereka mempunyai waktu dua hari dengan hari berikutnya, hari 
terakhir Wijang dan Paksi berada di padukuhan itu. 

Hari itu, sebagian besar dari satu jalur talang air sudah siap. 

Esok mereka tinggal merangkai sehingga air akan mengalir di 
sawah Mbah Rejeb. 

Ternyata anak-anak muda itu justru menjadi semakin gembira 
dengan kerja mereka. Sebagian dari mereka masih sempat 
bermain dengan air. Di teriknya panas matahari, maka air itu 
dapat membuat mereka menjadi sedikit sejuk. 

Seperti di hari sebelumnya, di tengah hari mereka beristirahat 
untuk makan. Ki Bekel yang ada di antara mereka, ikut makan 
pula dengan lahapnya. Meskipun hanya sekedar sayur keluwih 
serta buntil lompong ungu, namun terasa alangkah nikmatnya. 
Ketika bayangan pepohonan sudah menjadi semakin panjang 
karena matahari yang menjadi semakin rendah di sore hari, maka 
Wijangpun bertanya kepada Ki Bekel, “Sebentar lagi matahari 
akan terbenam. Apakah kita akhiri kerja kita hari ini, Ki Bekel?” 

Ki Bekel mengerutkan dahinya. Ditengadahkannya kepalanya 
sambil berdesis, “Begitu cepatnya matahari mengarungi langit 
hari ini.” 

Seorang anak muda yang berdiri di sebelahnya pun 
memandang langit sambil berkata, “Hari ini terasa terlampau 
pendek. Aku belum merasa letih.” 

Paksi tersenyum sambil menyahut, “Agaknya kerja ini 
semakin terasa menarik, sehingga kalian menjadi lupa waktu.” 
Seorang anak muda yang lainpun berkata, “Berbeda dengan 
kemarin. Rasa-rasanya hari ini memang terlalu pendek.” 



Wijanglah yang menyahut, “Kita simpan tenaga kita untuk 
esok. Esok kita akan bekerja lagi sepanjang hari. Jika lusa kami 
pergi meninggalkan padukuhan ini, maka kalian masih akan 
melanjutkan kerja ini. Bukan sekedar membuat talang air empat 
atau lima lanjur, tetapi arah pandangan ke depan kalian adalah 
sebuah parit yang cukup besar. Parit kalian yang rusak itu akan 
dapat menampung air dan membawanya ke tengah-tengah bulak 
setelah kalian perbaiki.” 

Anak-anak muda yang bekerja membuat talang air itupun 
kemudian menghentikan kerja mereka. Merekapun kemudian 
membersihkan tangan dan kaki mereka dengan air yang bening 
dan segar. 

“Besok kita datang pagi-pagi seperti hari ini,” berkata Paksi. 

“Kami akan datang lebih pagi,” berkata seorang anak muda. 

Yang lain pun menyambung, “Kita harus menyelesaikan talang 
air yang satu itu sebelum kalian pergi.” 

“Bagus,” sahut Ki Bekel. “Besok kalian harus datang lebih pagi 
dari kami.” 

Demikianlah sejenak kemudian, Ki Bekel serta anak-anak 
muda yang bekerja di gumuk kecil itupun telah meninggalkan 
kerja mereka untuk dilanjutkan di keesokan harinya. 

Berbeda dengan hari sebelumnya, hari itu mereka tidak 
merasa lelah sama sekali. Bahkan mereka merasa bahwa kerja 
mereka terlalu pendek. 

Tetapi seperti kemarin, Wijang berpesan agar anak-anak muda 
itu menggosok kaki dan tangannya dengan beras kencur. 

“Tubuh kalian akan terasa hangat. Darah kalian akan 
mengalir dengan lancar sehingga perasaan letih akan hilang, 
setidak-tidaknya berkurang.” 

Wijang dan Paksi sendiri, demikian mereka sampai di rumah 
Ki Bekel, merekapun langsung pergi ke pakiwan. Bergantian 
mereka mandi dan menimba air mengisi jambangan. 

Setelah berbenah diri, maka merekapun pergi ke serambi 
samping. Mereka tahu, Ki Bekel sedang duduk-duduk di serambi 
samping sambil minum minuman hangat. 



“Kalian sudah mandi?” bertanya Ki Bekel. 

“Sudah, Ki Bekel,” jawab Wijang setelah duduk pula di 
serambi. 

“Keringatku belum kering. Karena itu aku belum mandi.” 

Paksilah yang menjawab, “Ki Bekel minum wedang jahe yang 
masih panas. Keringat Ki Bekel tidak akan segera kering. Justru 
akan menjadi semakin banyak.” 

Ki Bekel tertawa. Katanya, “Masih ada sisa-sisa kemalasan. 
Minumlah, anak-anak muda. Biarlah Nyi Bekel menyediakan.” 
“Sudah, Ki Bekel. Di serambi gandok sudah disediakan 
minuman kami.” 

“Benar?” 

“Ya, Ki Bekel.” 

“Nah, duduklah. Biarlah kalian minum bersamaku di sini.” 

“Terima kasih, Ki Bekel. Kami justru akan mohon diri untuk 
pergi ke rumah Ki Demang. Bukankah hari ini kami diminta 
untuk datang? Ki Demang akan memberikan kenang-kenangan. 
Sebenarnya kami masih belum dapat menerima kenangkenangan 
itu sekarang, karena kami masih akan melanjutkan 
pengembaraan. Kenang-kenangan itu apa pun ujudnya, akan 
menjadi beban bagi kami. Tetapi adalah tidak sepantasnya kami 
menolak uluran tangan itu.” 

Ki Bekel menarik nafas dalam-dalam. Hampir saja ia berkata 
kepada Wijang dan Paksi, bahwa pemberian kenang-kenangan itu 
hanya satu cara untuk mempercepat kepergian kedua orang 
pengembara itu. Tetapi Ki Bekel sempat menahan diri. 

“Baiklah,” berkata Ki Bekel. “Sampaikan kepada Ki Demang, 
Bahwa aku minta maaf karena aku tidak dapat mendampingi 
kalian. Aku masih ingin bermalas-malasan duduk sambil minum 
minuman hangat.” 

“Asal tidak sampai esok pagi,” desis Paksi. 

Ki Bekel tertawa. Wijang dan Paksipun tertawa pula. 

Ketika langit menjadi buram, Wijang dan Paksi telah 
meninggalkan rumah Ki Bekel. Mereka berjalan menyusuri jalan 
padukuhan. Kemudian melalui bulak pendek, mereka mencapai 



padukuhan induk. 

Ternyata Ki Demang sudah menunggu. Bahkan Ki Demang 
sempat merasa gelisah. Jika kedua pengembara itu tidak datang 
ke rumahnya, mungkin sekali mereka akan menunda 
kepergiannya dari padukuhan yang kering dan gersang itu. 

Namun demikian seorang pembantunya memberitahukan 
bahwa ada dua orang anak muda yang mencari Ki Demang, maka 
Ki Demangpun segera mengetahuinya, bahwa keduanya adalah 
pengembara yang harus diusirnya. 

Ketika Wijang dan Paksi dipersilahkan duduk di pringgitan, 
maka pembantu di rumah Ki Demang itu sedang sibuk 
menyalakan lampu minyak di pringgitan, di pendapa, dan di 
setiap ruangan di rumah Ki Demang itu. 

Sejenak kemudian, maka Ki Demangpun telah menemui 
kedua orang pengembara itu di pringgitan. Dengan ramah Ki 
Demang itupun bertanya, “Apakah kalian jadi pergi esok pagi?” 
“Kami akan melanjutkan perjalanan lusa, Ki Demang. Besok 
kami masih harus menyelesaikan contoh talang yang harus 
dibuat oleh anak-anak muda padukuhan yang gersang itu.” 

Ki Demang mengerutkan dahinya. Katanya, “Jadi kalian 
belum akan pergi esok pagi?” 

“Belum, Ki Demang.” 

Ki Demang mengerutkan dahinya. Ada sesuatu yang melintas 
di kepalanya. Tetapi terbendung ketika akan meluncur lewat 
bibirnya. 

Wijang dengan latar belakang kehidupannya di istana 
menanggapi sikap Ki Demang itu dengan matang. Justru karena 
itu, maka iapun bertanya, “Apakah Ki Demang berkeberatan?” 
“Tidak. Tidak,” jawab Ki Demang dengan serta-merta. 

“Sebaiknya Ki Demang berterus-terang, apakah Ki Demang 
menghendaki kami pergi esok?” 

Wajah Ki Demang menjadi tegang. Sementara Wijang berkata 
selanjutnya, “Mungkin Ki Cakrajaya telah mengusulkan kepada 
Ki Demang. Bahkan mungkin dengan agak memaksa.” 

“Tidak. Tidak,” suara Ki Demang justru mulai menurun. 



“Ki Demang,” berkata Wijang, “besok lusa kami benar-benar 
akan meninggalkan padukuhan itu. Aku tidak ingin menjadi 
sumber keributan di sini. Tetapi aku mohon Ki Demang jangan 
membatalkan rencana pembuatan talang air itu.” 

Ki Demang termangu-mangu sejenak. Ketika ia memandang 
wajah Wijang sekilas, ia melihat betapa tajam sorot mata 
pengembara itu. Bahkan dari mata itu seakan-akan telah 
memancar sinar bagaikan sinar kilat yang menyambar 
jantungnya. 

“Orang ini bukan orang kebanyakan,” berkata Ki Demang di 
dalam hatinya. 

“Ki Demang,” berkata Wijang, “padukuhan itu sudah terlalu 
lama menderita. Miskin, kering dan tandus. Karena itu, sudah 
waktunya untuk bangkit dari derita yang berkepanjangan. 

Mungkin kebangkitan rakyat padukuhan itu tidak menyenangkan 
Ki Cakrajaya, karena Ki Cakrajaya merasa berkepentingan 
dengan kemiskinan tetangga-tetangganya. Adalah kebetulan 
bahwa para bebahu dan rakyat padukuhan itu seakan-akan telah 
dijangkiti penyakit aneh. Semuanya orang-orang yang malas. 
Tidak seorang pun di antara mereka yang sempat melihat jalan 
keluar dari kemiskinan itu.” 

Ki Demang menarik nafas dalam-dalam. Tetapi ia tidak segera 
dapat menyahut. Bahkan Wijang masih saja berkata, “Seandainya 
kami tidak mempunyai kepentingan yang lain, maka kami tidak 
akan segera pergi, meskipun Ki Demang menghendaki. Aku akan 
tinggal lebih lama lagi untuk mengajak orang-orang padukuhan 
itu bangun dari tidur yang panjang meskipun selalu dibayangi 
oleh mimpi buruk.” 

Ki Demang menjadi gelisah. Sekilas ia memandang wajah 
Wijang dan Paksi berganti-ganti. 

Bahkan hampir di luar sadarnya, Ki Demang itupun bertanya, 
“Siapakah kalian berdua sebenarnya?” 

“Kami adalah dua orang bersaudara yang mengembara. 

Bukankah kami sudah mengatakannya?” 

“Aku percaya, bahwa kalian adalah pengembara. Tetapi yang 



aku tanyakan, siapakah kedua orang yang mengembara itu? 
Alasan pengembaraannya dan apakah tujuannya?” 

“Sudahlah, Ki Demang. Tidak ada gunanya Ki Demang 
mengetahui siapa kami. Yang penting, kami akan pergi dari 
kademangan ini. Tetapi sekali lagi aku minta, jangan hentikan 
kerja anak-anak muda itu. Semakin lama mereka menjadi 
semakin tertarik dengan kerja mereka. Jumlah mereka pun 
menjadi semakin banyak. Mudah-mudahan besok menjadi lebih 
banyak lagi.” 

Ki Demang termangu-mangu sejenak. Namun tiba-tiba saja 
suaranya menjadi parau, “Aku merasa sangat bersalah, anakanak 
muda.” 

“Kenapa?” 

“Aku tidak berbuat apa-apa terhadap padukuhan yang miskin 
itu. Bahkan aku telah ikut serta menghimpit padukuhan itu agar 
tetap menjadi miskin, meskipun setiap kali muncul juga 
keinginanku untuk berbuat sesuatu yang berarti. Sebagai 
seorang demang aku bermimpi agar padukuhan itu menjadi hijau 
subur. Bahkan kadang-kadang terbersit pula niatku untuk 
melakukan sesuatu. Tetapi setiap kali rencanaku terbentur oleh 
kerakusanku sendiri. Setiap kali Ki Cakrajaya datang dengan 
membawa sesuatu bagiku. Kemudian memperbaiki rumahku. 
Membuat rumahku ini menjadi sebagus sekarang ini. Ki 
Cakrajaya pula yang membawa seseorang untuk mewarnai ukiran 
pada gebyok, tiang dan uleng di pendapa pringgitan itu. Bahkan 
lama-lama aku menerima pemberian uangnya. Dengan demikian 
aku telah terbelenggu.” Ki Demang itu berhenti sejenak. 

Wajahnya nampak murung. Dengan suaranya yang parau iapun 
berkata selanjutnya, “Namun semakin lama hal ini menjadi beban 
perasaan yang semakin berat. Bahkan kemudian telah 
menghimpitku. Aku tidak dapat mengatakannya kepada 
rakyatku, terutama dari padukuhan miskin itu.” 

Wijang dan Paksi saling berpandangan sejenak. Dengan nada 
dalam Wijangpun berkata, “Ki Demang, masih ada waktu untuk 
membetulkan kesalahan itu.” 



Ki Demang tidak segera menjawab. Pandangan matanya 
menerawang ke tempat yang jauh, menembus keremangan 
malam. 

“Apakah aku masih akan dapat memperbaiki kesalahanku?” 
“Kenapa? Jika Ki Demang membantu kerja anak-anak muda 
itu, maka Ki Demang sudah memperbaiki sebagian besar dari 
kesalahan yang pernah Ki Demang lakukan.” 

“Tetapi Ki Cakrajaya telah mengancamku, la akan membuka 
rahasia itu.” 

“Sebaiknya Ki Demang mengakuinya. Bahkan sebaiknya Ki 
Demang mengatakan lebih dahulu kepada rakyat di daerah yang 
miskin dan malas itu, bahwa Ki Demang memang telah 
mengumpulkan uang dari mereka.” 

Ki Demang termangu-mangu sejenak. Sementara Wijangpun 
berkata selanjutnya, “Ki Demang dapat berterus terang, bahwa Ki 
Demang telah mendapat uang dan pemberian berbagai macam 
barang dari Ki Cakrajaya yang asalnya justru dari kemiskinan di 
padukuhan itu. Sekarang Ki Demang datang untuk 
mengembalikannya kepada padukuhan yang miskin itu lewat 
pembuatan parit untuk mengalirkan air dari gumuk kecil itu.” 

“Ki Demang,” berkata Wijang kemudian, “biarlah besok lusa 
aku pergi. Bukankah itu tuntutan sementara Ki Cakrajaya? 
Sementara itu, biarlah Ki Bekel dan anak-anak mudanya 
menyelesaikan talang air itu. Jika mereka sudah melihat bukti, 
bahwa air dapat mengaliri sawah yang kering milik Mbah Rejeb, 
maka mata rakyat padukuhan itu akan terbuka. Apalagi jika Ki 
Demang sendiri turun ke padukuhan itu. Untuk itu Ki Demang 
tidak perlu tergesa-gesa. Ki Demang perlu membuat perhitungan 
yang tepat. Ki Demang dapat berbicara dengan Ki Bekel. Aku 
yakin bahwa Ki Bekel itu dapat diajak berbicara. Satu-satunya 
kelemahan Ki Bekel adalah kemalasannya itu.” 

Ki Demang menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Ya. Yang 
sekarang diinginkan oleh Ki Cakrajaya adalah kepergian kalian 
berdua.” 

“Ki Cakrajaya mengira, jika kami berdua pergi, maka kerja di 



gumuk kecil itu akan berhenti dengan sendirinya. Tetapi setelah 
Ki Bekel ikut campur, maka keadaannya akan berbeda.” 

Ki Demang mengangguk-angguk. Anak-anak muda 
pengembara itu telah memberikan jalan baginya. Meskipun tidak 
tepat benar, namun pendapat anak-anak itu dapat dipergunakan 
untuk mempertimbangkan langkah-langkah yang akan 
diambilnya. 

Yang penting bagi Ki Demang, ia ingin terlepas dari belitan 
suap yang pernah diberikan oleh Ki Cakrajaya. 

Dengan nada berat Ki Demangpun kemudian berkata, “Aku 
mengucapkan terima kasih, anak muda. Mudah-mudahan aku 
menemukan jalan terbaik bersama Ki Bekel. Tetapi aku sudah 
bertekad untuk membebaskan diri dari jeratan Ki Cakrajaya apa 
pun akibatnya. Mungkin aku akan dipermalukan di depan orang 
banyak. Bahkan mungkin akan berakibat buruk bagi jabatanku. 
Tetapi aku sudah memutuskan.” 

“Seandainya demikian, Ki Demang, bantuan Ki Demang bagi 
saluran air itu akan mengembalikan nama baik Ki Demang. 
Meskipun seandainya, jabatan Ki Demang sudah terlanjur 
terlepas, namun nama Ki Demang tidak lagi tercemar.” 

“Aku mengerti, anak muda. Tetapi tolong, jangan buka rahasia 
ini. Biarlah pada saatnya aku sendiri yang mengatakannya 
kepada rakyatku. Mudah-mudahan sepeninggal kalian berdua, 
aku masih mempunyai waktu, karena tuntutan sementara Ki 
Cakrajaya sudah terpenuhi.” 

“Tentu, Ki Demang. Kami tidak akan mengatakannya kepada 
siapapun. Juga tidak kepada Ki Bekel. Biarlah pada saat yang 
tepat, Ki Demang sendiri yang menyampaikannya.” 

“Terima kasih, anak muda. Kedatanganmu memberikan terang 
di kademangan ini, khususnya di padukuhan miskin itu. “Ki 
Demang itu berhenti sejenak, namun kemudian ia bertanya pula, 
“Jika kalian tidak berkeberatan, apakah aku boleh tahu, 
siapakah kalian berdua?” 

“Itu tidak penting, Ki Demang. Barangkali ada sedikit dari niat 
kami melakukan pengembaraan ini yang Ki Demang boleh 



mengetahuinya. Kami melacak segerombolan orang yang lari dari 
padepokannya. Kami mempunyai kepentingan dengan mereka. 
Aku dengar, bahwa seorang perampok di sebuah padukuhan 
mirip dengan ciri-ciri orang yang sedang kami lacak.” 

“O. Kalian prajurit Pajang?” 

Wijang menggeleng. Katanya, “Bukan, Ki Demang. Kami 
mempunyai kepentingan khusus. Tetapi yang kami lakukan ini 
sepengetahuan para pejabat di Pajang. Jika perlu, kami memang 
dapat memanggil sepasukan prajurit untuk membantu tugas 
kami.” 

Ki Demang mengangguk-angguk. Nampaknya ada sesuatu 
yang tergerak di hatinya. Tetapi Ki Demang itu nampak ragu-ragu 
untuk mengatakannya. 

Wijang yang panggraitanya cukup tajam itupun berkata, “Ki 
Demang, jika ada sesuatu yang ingin Ki Demang katakan, 
katakanlah. Tidak apa-apa.” 

Ternyata wibawa Wijang telah mencengkam jantung Ki 
Demang. Tiba-tiba saja Ki Demang merasa bahwa ia harus 
menghormati kedua orang pengembara itu. Bahkan Ki Demang 
itu merasa seolah-olah ia berhadapan dengan pemimpinnya. 
“Anak muda,” berkata Ki Demang kemudian, “jika aku 
mengalami kesulitan, apakah kalian dapat membantu? 

Maksudku, jika terjadi kekerasan yang dilakukan oleh Ki 
Cakrajaya. la mempunyai beberapa orang upahan yang akan 
dapat menakut-nakuti orang sekademangan.” 

“Tentu, Ki Demang. Tetapi jika aku tidak berada di 
kademangan ini, tentu aku tidak mengetahui kapan Ki Demang 
itu mengalami kesulitan. Namun aku akan berusaha pada 
kesempatan lain datang lagi ke kademangan ini.” 

Ki Demang itupun mengangguk-angguk. 

Sementara itu Wijangpun berkata selanjutnya, “Untuk 
mengatasi orang-orang upahan Ki Cakrajaya, Ki Demang dapat 
berbicara dengan para bebahu. Jika tiba saatnya Ki Demang 
berterus-terang, hadapi mereka dengan Ki Bekel di padukuhan 
yang terpencil itu.” 



“Ya, anak muda. Aku akan melakukannya di saat yang tepat,” 
berkata Ki Demang sambil menundukkan wajahnya. Agaknya 
penyesalan yang dalam telah menekan perasaannya. 

Beberapa saat mereka saling berdiam diri. Wijanglah yang 
kemudian berkata, “Ki Demang, kami datang memenuhi 
kesanggupan kami untuk datang hari ini. Kami juga ingin 
memberitahukan bahwa kami akan meninggalkan kademangan 
ini besok lusa. Agaknya kami tidak sempat datang lagi untuk 
minta diri kepada Ki Demang. Karena itu, maka kedatangan kami 
sekarang sekaligus untuk minta diri.” 

Ki Demang mengangguk-angguk. Katanya, “Aku berjanji 
untuk sekedar memberikan kenang-kenangan kepada kalian 
berdua. Sebenarnyalah jika hal itu aku katakan kemarin, karena 
aku ingin kalian segera pergi dari kademangan ini. Ki Cakrajaya 
mendesaknya dan mengancam akan membuka rahasiaku jika 
aku tidak melakukannya.” 

“Keinginan Ki Cakrajaya itu akan terpenuhi. Aku hanya 
menunda sehari saja, la tidak akan berkeberatan.” 
“Kenang-kenangan ini juga disediakan oleh Ki Cakrajaya. 

Tetapi sebenarnya aku merasa segan untuk mengatakannya 
setelah aku mengenal kalian lebih banyak.” 

“Apakah ujud kenang-kenangan itu, Ki Demang?” 

“Uang. Dan tidak seberapa. Ki Cakrajaya selalu menilai segala 
sesuatunya dengan uang, la telah meninggalkan beberapa keping 
uang yang menurutnya sangat kalian perlukan di perjalanan.” 

Wijang tersenyum. Katanya, “Aku mengucapkan terima kasih, 

Ki Demang. Tetapi biarlah aku titipkan uang itu kepada Ki 
Demang. Barangkali uang itu akan dapat membantu kerja anakanak 
muda di padukuhan yang miskin itu. Mungkin untuk 
membeli beras atau sayuran dan lauknya. Mungkin hanya cukup 
untuk satu hari. Tetapi yang satu hari itu akan sangat berarti 
untuk menebalkan tekad kerja mereka. Meskipun selama ini Ki 
Bekel menyatakan kesanggupannya untuk menyediakan makan 
bagi mereka yang bekerja. Tetapi jika yang bekerja menjadi 
semakin banyak serta untuk waktu yang panjang, maka Ki Bekel 



akan mengalami kesulitan. Apalagi nampaknya Ki Bekel sendiri 
bukan seorang yang berkecukupan.” 

“Baik, anak muda. Sekali lagi aku berterima kasih. Aku yakin 
bahwa di dalam pengembaraan kalian, kalian tidak akan 
kekurangan bekal. Bukan saja uang yang disediakan oleh Ki 
Cakrajaya itu saja. Aku pun akan dapat membantu Ki Bekel. 
Mungkin aku mempunyai beras lebih banyak dari Ki Bekel. Aku 
pun mempunyai uang lebih banyak. Di antaranya adalah uang 
pemberian Ki Cakrajaya itu.” 

“Dengan demikian kami menjadi semakin berpengharapan, 
bahwa air itu pada saatnya akan mengalir. Padukuhan itu akan 
menjadi lebih hijau dan sebagian besar dari sawah yang ada di 
padukuhan itu akan dapat ditanami di sepanjang musim. 
Sedikitnya panen dua kali setahun dan satu selingan palawija. 
Sementara itu, mereka yang sawahnya tidak sempat dialiri 
karena keadaan alam yang belum teratasi, setidak-tidaknya akan 
dapat bekerja dan membantu tetangganya yang karena nasibnya 
yang lebih baik, sawahnya menjadi basah. Di musim panen 
mereka dapat ikut menuai padi dengan bawon yang pantas untuk 
menyambung hidup mereka dari musim paceklik ke musim yang 
lebih baik.” 

Ki Demang mengangguk-angguk. Katanya, “Mudah-mudahan 
bukan sekedar harapan, anak muda.” 

“Baiklah,” berkata Wijang kemudian, “aku dan adikku minta 
diri. Besok lusa kami akan meninggalkan padukuhan kering itu. 
Namun aku minta ijin untuk bertemu dengan Ki Bekel dari 
padukuhan yang telah mengalami perampokan itu.” 

“Apakah Ki Bekel itu harus aku panggil sekarang?” 

“Bukankah ia tinggal di padukuhan lain?” 

“Tidak apa-apa. Jika perlu, aku akan memanggilnya. Biarlah 
pembantuku pergi ke rumah Ki Bekel.” 

“Terima kasih, Ki Demang. Biarlah besok lusa, dalam 
perjalananku meninggalkan kademangan ini, aku akan singgah. 
Jika Ki Demang memanggil Ki Bekel untuk kepentingan kami 
para pengembara, mungkin Ki Bekel akan merasa tersinggung 



meskipun yang memanggil Ki Demang. Bahkan mungkin dapat 
menimbulkan pertanyaan yang tidak Ki Demang inginkan 
sehubungan dengan rencana Ki Demang untuk membuka diri 
pada waktu yang Ki Demang anggap tepat.” 

Ki Demang mengangguk pula. Katanya, “Baiklah, anak muda. 
Silahkan besok menemui Ki Bekel. Tetapi karena Ki Bekel 
agaknya tidak tahu siapakah sebenarnya kalian, ia akan 
menganggap bahwa kalian adalah pengembara sebagaimana 
kebanyakan pengembara. Mungkin sikapnya akan mengecewakan 
kalian.” 

“Bukankah kami juga pengembara sebagaimana pengembara 
yang lain? Mungkin pertanyaan kami tentang sekelompok orang 
yang merampok di padukuhan Ki Bekel itu akan dapat membuka 
pengenalan Ki Bekel terhadap kami, sehingga kami adalah dua 
orang pengembara yang mempunyai kepentingan yang khusus.” 
“Ya, anak muda. Mudah-mudahan usaha kalian dapat 
berhasil. Meskipun aku tidak tahu pasti, persoalan apa yang 
sebenarnya telah terjadi, tetapi aku justru yakin, bahwa kalian 
adalah bagian dari pimpinan pemerintahan di Pajang.” 

Wijang tersenyum. Sementara Ki Demangpun berkata 
selanjutnya, “Jika kalian adalah dua orang kakak beradik yang 
mengembara sebagaimana para pengembara yang lain, kalian 
tidak akan tertarik kepada kemiskinan di padukuhan kering itu. 
Kalian tidak akan menurunkan gagasan yang sangat berani bagi 
padukuhan itu.” 

Wijang tersenyum. Katanya, “Sudahlah. Kita akan saling 
berdoa, semoga yang kita lakukan itu akan mendapat bimbingan 
dari Yang Maha Agung.” 

“Ya, anak muda. Kita akan saling berdoa.” 

Demikianlah, beberapa saat kemudian, Wijang dan Paksipun 
minta diri untuk kembali ke rumah Ki Bekel sekaligus minta diri 
bahwa esok lusa mereka akan melanjutkan pengembaraan 
mereka. 

Ketika mereka sampai di rumah Ki Bekel di padukuhan yang 
miskin itu, Ki Bekel sudah berada di biliknya. Ki Bekel memang 



ingin segera tidur agar besok dapat bangun pagi-pagi. 

Wijang dan Paksi tidak berusaha menemuinya. Ketika mereka 
melihat di ruang dalam lampu sudah menjadi redup, maka 
merekapun langsung pergi ke bilik mereka di gandok. 

“Apakah Ki Bekel tidur tanpa mandi lebih dahulu?” desis 
Paksi. 

“Ah, tentu tidak. Bukankah kita agak lama berbincang di 
rumah Ki Demang,” sahut Wijang. 

Ketika keduanya membuka pintu bilik mereka di gandok, 
mereka tertegun. Mereka melihat di dalam bilik mereka telah 
tersedia makan malam mereka. Agaknya Ki Bekel sudah terlalu 
lama menunggui, sehingga akhirnya Ki Bekel itu makan lebih 
dahulu sebelum pergi ke bilik tidurnya. 

“Kita memang belum makan malam,” desis Wijang. 

Paksi mengangguk-angguk, lapun kemudian duduk di amben 
panjang sambil meraih mangkuk untuk menyendok nasi 
sebagaimana Wijang. 

“Kita cuci mangkuknya di sumur saja sambil mencuci kaki 
dan tangan,” berkata Paksi. 

“Yang lain? Mangkuk yang masih berisi sayur serta ceting 
nasinya yang masih tersisa?” 

“Biarlah di situ saja.” 

Keduanyapun kemudian pergi ke sumur untuk mencuci 
mangkuk, sekaligus mencuci kaki dan tangan mereka. 

Seperti biasanya keduanya bangun pagi-pagi sekali. Tetapi 
hari itu, Ki Bekelpun bangun lebih pagi. Meskipun demikian 
ketika Ki Bekel pergi ke pakiwan, Paksi yang sedang menimba air 
itu ternyata sudah mandi lebih dahulu. 

“Jadi hari ini aku masih kalah lagi,” berkata Ki Bekel. 

Paksi tertawa. Katanya, “Ki Bekel harus berpacu lebih cepat 
untuk dapat mengalahkan kami.” 

“Dengan demikian, maka aku sudah tidak mempunyai 
kesempatan lagi untuk memenangkannya. Aku tidak yakin bahwa 
besok pagi, aku dapat bangun lebih pagi. Kecuali jika kalian 
sengaja bangun lebih siang dan tidak segera berangkat.” 



Paksi masih saja tertawa. Katanya, “Apakah kami harus 
memberi satu kesempatan pada hari kami yang terakhir?” 

Ki Bekelpun tertawa pula. 

Setelah selesai berbenah diri serta makan pagi, maka 
ketiganyapun telah berangkat ke gumuk kecil. Kepada Nyi Bekel, 

Ki Bekelpun berpesan, “Jika ada orang mencari aku, biarlah Ki 
Kamituwa menyelesaikan masalahnya, kecuali masalah pribadi. 
Hanya jika persoalannya tidak terpecahkan, biarlah Ki Kamituwa 
menyusul aku ke gumuk kecil.” 

“Baik, Ki Bekel,” jawab Nyi Bekel. 

Ternyata ketiganya sampai ke gumuk kecil lebih pagi sedikit 
dari sehari sebelumnya. Mereka datang hampir bersamaan 
dengan kedatangan Trima dan dua orang anak muda yang lain. 

Baru kemudian yang lain menyusul. 

Sebagaimana harapan Wijang dan Paksi, ternyata yang datang 
menjadi lebih banyak lagi. Dua orang anak muda yang 
sebelumnya tidak nampak, pagi itu datang bersama kawankawannya 
ke gumuk kecil itu. 

“Selamat datang,” berkata Ki Bekel. “Di sini kita sedang 
membangunkan sebuah harapan. Berhasil atau tidak, itu 
persoalan nanti. Yang penting kita sudah berbuat sesuatu dengan 
pertimbangan dan perhitungan yang mapan. Bukan asal saja 
melakukan sesuatu yang mungkin sia-sia. Jika yang kita 
kerjakan ini juga sia-sia dan harapan kita terlepas, apaboleh 
buat. Itu berarti bahwa otak kita masih belum cukup tajam 
untuk merencanakan kerja yang dapat menjanjikan hari depan 
yang lebih baik. Meskipun demikian, kita sudah mendapatkan 
satu pengalaman yang akan dapat kita kembangkan di kemudian 
hari.” 

Kedua orang anak muda yang baru datang itu mengangguk. 

Seorang di antaranya berkata, “Aku mohon maaf, Ki Bekel. 

Bahwa aku telah terlambat mengambil bagian dalam kerja ini. 
Meskipun mungkin tenaga dan kemampuan kami tidak berarti 
apa-apa, tetapi kesediaan kami untuk ikut, merupakan 
kepedulian kami terhadap kampung halaman kita.” 



“Tidak ada yang terlambat. Yang datang kemudian pun tidak 
terlambat. Kerja masih panjang. Mungkin masih satu dua musim 
lagi sebelum kita benar-benar menikmati hasilnya. Tetapi jika 
kerja tidak dimulai, maka yang dua musim itupun tidak akan 
pernah datang sampai anak cucu kita sekalipun.” 

“Ya, Ki Bekel. Kami mengerti.” 

“Nah, sekarang setelah beristirahat sebentar, maka kita akan 
mulai dengan kerja kita hari ini.” 

Anak-anak muda itupun segera bangkit. Seperti hari-hari 
sebelumnya, merekapun segera mulai dengan kerja mereka. Yang 
akan mereka lakukan pada hari itu adalah menyelesaikan satu 
jalur talang air lebih dahulu. 

Seperti di hari sebelumnya, maka rasa-rasanya kerja itu 
menjadi semakin menarik. Tidak lagi terasa ada ketegangan dan 
keterpaksaan. Bahkan ada di antara anak-anak muda itu yang 
bekerja sambil berdendang. Suaranya memanjat naik gumukgumuk 
kecil di kaki gunung itu. 

Ketika panas matahari terasa mengusik kulit mereka, maka 
merekapun mulai bermain-main dengan air yang menyusup 
keluar dari celah-celah batu padas yang lumutan dan licin. 

Betapa segarnya. 

Ketika matahari naik sepenggalah, maka Wijang dan Paksipun 
segera mengajak kawan-kawannya untuk memasang talang 
bambu yang sudah mereka persiapkan untuk satu jalur lebih 
dahulu. 

Demikianlah, maka anak-anak muda itupun telah mengusung 
bambu-bambu yang sekat ruasnya sudah dihilangkan, diletakkan 
membujur panjang dari gumuk itu sampai ke bulak padukuhan 
mereka. Di ujung bulak, pada jarak yang terdekat, terdapat 
sekotak sawah Mbah Rejeb yang kering. Tanahnya nampak 
pecah-pecah karena kepanasan oleh terik matahari di musim 
panas. 

Ternyata kerja itu benar-benar kerja yang berat. Keringat 
anak-anak muda itu telah membasahi pakaian mereka. Beberapa 
orang di antara mereka bahkan telah membuka baju mereka. 



Untuk melindungi panas matahari, mereka mengenakan caping 
bambu yang lebar. 

Demikian bambu itu sudah ditempatkan di sepanjang jarak 
yang diperlukan, maka merekapun bersama-sama telah 
menyambung bambu-bambu itu. Sementara yang lain telah 
memasang tiang-tiang bambu pendek untuk mengatur ketinggian 
talang itu. 

Kerja yang berat itu justru menjadi sangat menarik. Tidak 
seorang pun di antara mereka yang mengeluh. 

Kerja itu dihentikan pada saat matahari tepat mencapai 
puncaknya. Dengan lantang Wijangpun berkata, “Beristirahatlah. 
Matahari berada tepat di puncak langit. Nanti, kita akan 
melanjutkannya lagi.” 

Sementara itu, dua orang perempuan telah datang sambil 
membawa gendi berisi wedang sere yang sudah dingin, bakul 
berisi nasi serta sayur dan sekedar lauknya, bothok mlandingan 
yang bahannya dapat dicari di kebun sendiri, dan kelapa dan 
buah mlandingan. 

Seperti sebelumnya, maka Ki Bekelpun ikut makan pula 
bersama anak-anak muda itu. Sebagaimana anak-anak muda itu 
pula, maka Ki Bekelpun makan dengan lahapnya. Oleh kerja yang 
berat, terik matahari yang menyengat serta memang sudah 
waktunya, maka perut mereka memang terasa lapar. Apalagi 
mereka yang tidak sempat makan pagi di rumah. Mungkin karena 
waktu yang terlalu pagi sehingga orang tuanya belum sempat 
menanak nasi, apalagi membuat sayur, tetapi ada pula yang 
memang tidak tersedia bahan untuk menyiapkan makan pagi. 
Setelah makan siang, maka merekapun mendapat kesempatan 
untuk beristirahat sejenak. Ada di antara mereka yang dudukduduk 
di atas batu di pinggir kolam yang mereka buat untuk 
menampung air. Ada yang duduk bersandar pepohonan sambil 
terkantuk-kantuk oleh silirnya angin. Bahkan ada di antara 
mereka yang benar-benar tertidur nyenyak di bawah sebatang 
pohon yang rindang. Demikian saja mereka berbaring di atas 
rerumputan. 



Ki Bekel, Wijang dan Paksi duduk di atas setumpuk bambu 
yang masih sedang digarap untuk dihilangkan sekat ruasnya. 
Sedangkan Ki Bekel sempat juga berbaring di bawah bayangan 
dedaunan yang lebat. Bajunya dibukanya di bagian dadanya 
sambil dikipasi dengan caping bambunya. 

Seperti hari sebelumnya, mereka beristirahat beberapa lama. 

Wijang dan Paksi dengan sengaja tidak mendekati Ki Bekel agar 
mereka tidak mempunyai kesempatan untuk berbicara tentang 
sikap Ki Demang yang masih harus menyembunyikan cacatnya 
sampai waktu yang dianggapnya tepat. 

Ketika matahari sudah sedikit melewati puncak, maka Wijang 
dan Paksipun telah bangkit berdiri. Didekatinya Ki Bekel yang 
masih berbaring sambil mengipasi dadanya dengan caping 
bambunya. 

“Kita mulai lagi, Ki Bekel.” 

Ki Bekel tidak ingin bermalas-malasan lagi, lapun segera 
bangkit sambil berkata, “Baik. Baik. Kita akan mulai lagi.” 
Demikianlah, maka derap kerja yang semakin menarik bagi 
anak-anak muda itu telah dimulai lagi. Wijang dan Paksi bersama 
beberapa orang telah menyambung bambu yang satu dengan 
bambu berikutnya. 

Kerja itu memang membutuhkan ketelatenan. Sementara itu, 
matahari bergerak terus di putaran langit yang cerah. Tidak 
selembar awan pun yang nampak bergerak di udara. Di sebelah 
utara nampak segumpal kecil awan berlabuh di cakrawala. 

Keringat telah membasahi seluruh tubuh anak-anak muda 
yang bekerja di bawah teriknya matahari. Yang tidak berbaju, 
kulitnya menjadi semakin kelam, berkilat-kilat seakan-akan 
berminyak. 

Wijang, Paksi dan beberapa anak muda masih sibuk 
menyambung bambu yang satu dengan yang lainnya dengan hatihati 
agar air tidak terlalu banyak terbuang. 

Adalah wajar jika talang air itu di beberapa tempat merembes 
dan bahkan menitik. Tetapi jangan terlalu banyak, sehingga air 
yang mengalir di talang itu tetap sampai di sasaran. 



Sementara itu, Wijang dan Paksi masih harus mengatur 
ketinggian talang bambu itu agar air dapat mengalir dengan 
lancar, tetapi tidak tumpah ruah lewat lubang-lubang pada setiap 
ruasnya. Lubang-lubang yang dibuat untuk menghilangkan 
sekat-sekat pada ruas bambu itu. 

Ternyata kerja itu tidak dapat dipaksakan untuk segera 
selesai. Meskipun anak-anak muda yang ada di gumuk kecil itu 
semuanya ikut menanganinya. Ketinggian talang itu harus benarbenar 
diperhitungkan, sehingga tiang-tiang bambu yang pendek 
itupun harus diukur satu demi satu. 

Sekali-sekali Wijang minta mulut talang dibuka agar dapat 
dipastikan air tidak tumpah atau bahkan mengalir ke arah yang 
berlawanan. 

Namun mulut talang itupun kemudian ditutup kembali. 

Meskipun kemudian matahari menjadi semakin rendah, 
namun tidak seorang pun di antara anak-anak muda itu yang 
berniat menghentikan pekerjaan sebelum selesai. Bahkan 
bayangan senjapun mulai membayang. Cahaya matahari menjadi 
semakin redup. 

Sementara itu, Wijang dan Paksipun telah memasang bambu 
terakhir pada ujung talang yang sampai di kotak sawah Mbah 
Rejeb yang kering itu. 

Sambil meletakkan ujung bambu itu pada patok terakhir, 
maka Wijangpun berkata, “Trima, buka mulut talang itu.” 

Trimapun segera berlari. Seorang kawannya mengikutinya 
untuk membantu meletakkan mulut talang di tempat yang sudah 
disiapkan. 

Dengan nafas terengah-engah, Trima bersama seorang 
kawannyapun segera memasang mulut talang itu. Demikian air 
mulai masuk ke dalam talang, maka Trima dan kawannyapun 
berlari kembali ke sawah Mbah Rejeb. 

Nafas mereka hampir terputus. Mereka harus berlari lebih 
cepat dari ujung aliran air di sepanjang talang itu. 

Sebelum mereka sampai di kotak sawah Mbah Rejeb, Trima 
sudah berteriak, “Air sudah mengalir.” 



Wijang, Paksi, Ki Bekel dan anak-anak muda itu menjadi 
tegang. Mereka menunggu dengan penuh harapan agar air lewat 
talang itu dapat mengalir ke kotak sawah Mbah Rejeb. 

Demikian Trima dan kawannya sampai, maka airpun telah 
tertumpah dari ujung talang bambu itu. Air yang jernih dari 
semacam kolam penampungan air yang dibuat oleh anak-anak 
muda itu pula. 

Orang-orang yang menyaksikan titik air yang pertama 
tertumpah itupun bersorak dengan gembiranya. Beberapa orang 
anak muda saling berpelukan. Ki Bekelpun segera menepuk bahu 
Wijang dan Paksi sambil berkata, “Kami berhutang budi kepada 
kalian berdua.” 

“Kita sudah melakukan bersama-sama, Ki Bekel.” 

“Tetapi kalianlah yang menurunkan gagasan tentang 
penyaluran air itu. Kalian berdualah yang telah memaksa kami 
untuk meninggalkan kemalasan kami. Tanpa harapan yang 
kalian tiupkan, kami tidak akan mampu bangkit. Bahkan 
mungkin sampai anak cucu. Apalagi ketamakan Ki Cakrajaya dan 
anaknya Wandawa itu selalu membayangi kami. Ki Demang pun 
sama sekali tidak membantu kami dengan cara apapun juga 
selain sesekali memberikan peringatan tentang musim kering 
yang terasa terlalu panjang di padukuhan kami.” 

“Tetapi sekarang Ki Bekel dan anak-anak muda padukuhan 
ini sudah bangun.” 

“Ya,” berkata Ki Bekel sambil mengangguk-angguk. 

Beberapa saat lamanya mereka mengamati air yang mengalir 
dari talang bambu itu. Meskipun hanya satu lajur, namun 
arusnya cukup deras, sehingga anak-anak muda itu bersamasama 
telah mandi di pancuran talang air yang hanya selajur itu. 

Namun Wijang dan Paksi telah memperingatkan, bahwa 
bambu itu masih baru. Mungkin di dalam aliran air itu masih 
terbawa gelugutyang dapat membuat kulit mereka menjadi gatal. 
Tetapi oleh kegembiraan yang meluap, anak-anak muda itu 
tidak menghiraukannya. 

Karena itu, maka Paksipun berkata kepada mereka, “Nanti, di 



rumah kalian harus mandi sekali lagi dengan air sumur agar 
kalian tidak menjadi gatal-gatal sehingga semalam kalian tidak 
dapat tidur. Jika kalian tidak dapat tidur, maka besok kalian 
akan terlambat datang.” 

“Baik,” jawab salah seorang di antara mereka, “nanti kami 
akan mandi lagi di rumah.” 

Wijang dan Paksi memandang kegembiraan itu sambil 
tersenyum. Wijangpun kemudian berbisik kepada Ki Bekel, “Tiang 
penyangga talang itu tidak perlu setinggi orang, Ki Bekel. Tetapi 
dapat lebih rendah lagi. Jika kali ini kita pasang agak tinggi, agar 
langsung dapat dilihat aliran air yang tumpah lewat talang 
bambu itu. Kami pun sudah mengira, bahwa anak-anak itu akan 
dengan gembira mandi dari aliran air yang melewati talang itu.” 

Ki Bekelpun tersenyum. Katanya, “Biarlah mereka 
menumpahkan kegembiraan itu.” 

Beberapa saat lamanya Ki Bekel, Wijang dan Paksi menunggu. 
Baru setelah anak-anak itu puas saling berdesakan mandi dari 
air pancuran yang tertuang lewat talang bambu itu, merekapun 
bersiap-siap untuk pulang. 

Hari itu mereka terlambat pulang. Langit sudah menjadi 
muram. Senja telah turun. 

Ki Bekel, Wijang dan Paksi berjalan menyusuri pematang 
menuju ke padukuhan. Sementara itu, anak-anak muda yang 
masih basah, bukan saja tubuhnya, tetapi sebagian juga 
pakaiannya, sudah berlari-lari mendahului pulang. Mereka ingin 
segera memberitahukan kepada Mbah Rejeb, bahwa air sudah 
mengalir sampai ke kotak sawahnya di ujung bulak yang selama 
musim kemarau menjadi kering dan bahkan seakan-akan telah 
pecah-pecah sampai ke lapisan di bawahnya. 

Mbah Rejeb yang baru duduk-duduk di serambi depan 
rumahnya terkejut melihat anak-anak muda yang datang berlarilari 
memasuki halaman rumahnya yang tidak terlalu luas. 

“Ada apa?” bertanya Mbah Rejeb. 

Trimalah yang menjawab, “Air sudah mengalir, Mbah. Air dari 
gumuk kecil itu.” 



“He?” Mbah Rejeb dengan serta-merta bangkit berdiri. 

“Air sudah mengalir, meskipun baru satu talang air yang siap. 
Besok kami akan membuat beberapa talang air. Kami akan 
membuktikan bahwa air dari gumuk itu dapat mengairi sawah 
kita yang hanya basah di musim hujan. Jika hujan terlambat, 
maka paceklik akan berkepanjangan. Bahkan kadang-kadang 
kita hanya sempat makan dedaunan yang menjadi semakin 
menyusut.” 

Mbah Rejeb itupun dengan serta-merta berkata, “Marilah. Aku 
akan melihatnya.” 

Ternyata Trima dan kawan-kawannya tidak berkeberatan 
untuk mengantar Mbah Rejeb pergi ke ujung bulak. 

Ketika Mbah Rejeb dan anak-anak muda itu keluar dari regol 
halaman rumahnya yang sederhana, mereka berpapasan dengan 
Ki Bekel, Wijang dan Paksi. 

“Kalian akan pergi kemana?” bertanya Ki Bekel. 

“Mbah Rejeb ingin melihat air yang sudah mengalir itu.” 

Ki Bekel tersenyum. Katanya, “Baiklah. Antar Mbah Rejeb. 
Hati-hati, gelap sudah turun.” 

“Apakah anak-anak ini tidak membual, Ki Bekel?” 

“Tidak, Uwa. Mereka berkata sebenarnya. Air memang sudah 
mengalir.” 

Mbah Rejeb itupun kemudian di antar oleh anak-anak muda 
pergi ke sawahnya. Orang tua itu berjalan dengan cepat di paling 
depan. Sementara itu anak-anak mudapun mengikutinya di 
belakang. 

Ki Bekel, Wijang dan Paksi tersenyum melihat Mbah Rejeb 
yang tua itu masih mampu berjalan begitu cepat, sehingga ada di 
antara anak-anak muda yang harus berlari-lari kecil. 

“Apakah Ki Bekel tidak pergi ke sawah?” bertanya salah 
seorang di antara anak-anak muda itu. 

Ki Bekel menggeleng. Katanya, “Kalian sajalah yang pergi. Aku 
akan beristirahat.” 

Meskipun malam sudah turun, tetapi Mbah Rejeb yang sudah 
terbiasa menyusuri pematang sawah, masih saja berjalan dengan 



cepat. Apalagi kotak-kotak sawah itu tidak ditumbuhi tanaman 
apapun. Tanahnya yang kering tidak memungkinkan tanaman 
dapat tumbuh dengan baik dan menjanjikan panenan yang 
memadai. Sehingga karena itu, maka bulak itupun nampaknya 
seperti sebuah padang yang kerontang. 

Beberapa saat kemudian, merekapun telah sampai di kotak 
sawah Mbah Rejeb yang menjadi berdebar-debar, la mendengar 
gemericik air seperti air yang mengalir dari sebuah pancuran. 

“Air. Itu suara air,” desis Mbah Rejeb. 

“Ya, Mbah. Itu suara air.” 

Mbah Rejeb yang tua itupun kemudian berlari-lari kecil, la 
tidak lagi menyusuri pematang. Tetapi Mbah Rejeb itu berlari 
melintasi kotak-kotak sawah yang kering. 

Ketika ia sampai di sawahnya, tiba-tiba saja terasa kakinya 
menginjak tanah yang basah. Di hadapannya, talang air mengalir 
seperti sebuah pancuran menumpahkan air tanpa henti. 

“Ini baru satu lajur, Mbah. Besok kami akan membuat lima 
lajur atau lebih. Meskipun air itu belum mencukupi untuk 
mengairi beberapa kota sawah, tetapi kami sudah membuktikan, 
bahwa jika kita mau, kita akan dapat mendapatkan air itu di 
segala musim. Tidak hanya di musim basah menunggu hujan 
turun.” 

Mbah Rejeb itu menjadi begitu gembira sehingga seperti anakanak 
muda yang melihat air mulai mengalir di talang bambu itu, 
maka dengan pakaian yang dipakainya Mbah Rejeb itu 
berjongkok di bawah air yang mengalir seperti pancuran itu. 
“Alangkah segarnya,” desis Mbah Rejeb. Seteguk air masuk ke 
dalam mulutnya dan bahkan tertelan pula. 

Anak-anak muda itu membiarkan Mbah Rejeb berjongkok 
beberapa saat di bawah pancuran. Sementara itu, ada juga di 
antara anak-anak muda itu yang pakaiannya masih juga basah. 
“Kalian luar biasa,” berkata Mbah Rejeb setelah berdiri. “Air 
ini akan membasahi kotak sawahku ini. Tetapi jika kita berhasil 
membuat parit, maka seluruh bulak ini akan basah.” 

“Itulah yang kami inginkan, Mbah.” 



“Nah. Biarlah orang banyak mengetahui apa yang terjadi ini. 

Aku akan menemui tetangga-tetangga kita dan berceritera 
tentang air ini.” 

“Jangan sekarang, Mbah. Kita buat mereka terkejut. Biarlah 
air menggenang lebih dahulu. Sementara itu, kami akan 
membuat jalur-jalur berikutnya. Empat atau lima jalur lagi. 

Biarlah mereka melihat air agak banyak, sehingga mereka 
mempunyai gambaran yang lebih baik tentang perlunya sebuah 
parit.” 

“Sebenarnya kita sudah mempunyai parit,” berkata anak 
muda yang lain. “Kita tinggal mengalirkan air dari gumuk kecil 
itu.” 

“Parit itu harus diperbaiki lebih dahulu.” 

“Ya. Di sana-sini tanggulnya sudah koyak. Bahkan beberapa 
puluh langkah di sebelah simpang tiga itu sudah tertimbun 
tanah.” 

“Jika parit itu sudah diperbaiki, maka kita tinggal membuat 
parit dari gumuk kecil itu dan kita tumpahkan ke dalam parit 
kita. Air itu sudah akan mengalir ke seluruh bulak ini,” berkata 
Trima. 

“Kita akan mengerjakannya.” 

“Kita, seluruh padukuhan. Laki-laki dan perempuan,” berkata 
Mbah Rejeb. 

Namun akhirnya Mbah Rejeb itupun menjadi kedinginan. 
Tubuhnya bergetar dan giginyapun gemeretak. Bukan karena 
marah, tetapi karena pakaiannya yang basah. 

Tetapi Mbah Rejeb itu masih tertawa. Katanya, “Nah, marilah 
kita pulang. Aku sudah kedinginan.” 

Anak-anak muda itupun kemudian mengikuti Mbah Rejeb 
yang pulang ke rumahnya. Ketika Mbah Rejeb itu memasuki regol 
halaman, Trimapun berkata, “Jangan disebarluaskan dahulu, 
Mbah. Kita akan mengejutkan tetangga-tetangga kita.” 

“Kau kira kawan-kawanmu dapat menyembunyikan rahasia 
ini?” 

“Kita berusaha.” 



“Jika tidak dapat?” 

“Apaboleh buat. Tetapi setidak-tidaknya kita sudah mulai 
mengerjakan jalur-jalur yang lain.” 

“Nanti malam kawan-kawanmu sudah menceriterakan kepada 
ayah dan ibunya. Kepada kakek dan neneknya. Ayah, ibu, kakek 
dan nenek itu esok pagi-pagi sudah menceriterakannya kepada 
tetangga-tetangganya. Mungkin di simpang-simpang jalan. 
Mungkin di pasar, mungkin di mana saja mereka saling bertemu 
dengan tetangga-tetangganya itu.” 

Trima tersenyum. Katanya, “Mudah-mudahan kita dapat 
menahan diri.” 

“Baiklah. Aku akan mencobanya juga,” berkata Mbah Rejeb. 
Sejenak kemudian, maka anak-anak itupun segera minta diri. 
Sementara Mbah Rejeb itupun langsung pergi ke pakiwan sambil 
membawa ganti pakaian. 

“Kau kenapa, Ki?” bertanya isterinya yang juga sudah tua. 

“Tidak apa-apa,” jawab Mbah Rejeb. 

“Pakaianmu basah kuyup.” 

“Aku tergelincir di sungai. Untung kepalaku tidak membentur 
batu.” 

Nyi Rejeb itupun menyahut, “Lain kali hati-hatilah, Ki. Orang 
yang sudah setua Ki Rejeb sebaiknya jangan pergi ke sungai 
setelah gelap.” 

“Perutku sakit, Nyi. Aku tidak dapat menunggu sampai esok.” 

Nyi Rejeb tidak menyahut lagi. Sementara itu Ki Rejeb telah 
hilang di pintu belakang. 

Dalam pada itu, selagi anak-anak muda padukuhannya 
berbesar hati oleh keberhasilan mereka, Ki Cakrajaya telah pergi 
menemui Ki Demang. 

“Ternyata kedua orang pengembara itu belum juga pergi, Ki 
Demang. Orangku masih melihat keduanya bekerja bersamasama 
anak-anak muda di dekat gumuk kecil itu.” 

“Aku sudah menemui mereka, Ki Cakrajaya. Aku sudah minta 
agar mereka pergi. Mereka hanya boleh tinggal di sini sampai hari 
ini.” 



“Hari ini mereka harus sudah pergi.” 

“Bukan hari ini mereka sudah harus pergi. Menurut 
pendengaranku, Ki Cakrajaya menetapkan bahwa mereka berdua 
tidak boleh lebih dari hari ini berada di kademangan ini.” 

“Tidak. Maksudku, selambat-lambatnya hari ini mereka harus 
sudah meninggalkan kademangan ini.” 

“Bukankah hanya berselisih satu hari? Besok mereka akan 
pergi. Akulah yang menentukan hari kepergian mereka. Aku juga 
sudah memberikan apa yang Ki Cakrajaya maksudkan dengan 
kenang-kenangan yang berupa uang. Mereka mengucapkan 
terima kasih atas pemberian Ki Cakrajaya itu. Merekapun akan 
menepati perintahku untuk pergi esok pagi.” 

Ki Cakrajaya mengerutkan dahinya. Dengan nada berat iapun 
berkata, “Baiklah, Ki Demang. Aku akan menunggu. Jika esok 
mereka belum pergi, maka aku tidak akan dapat bersabar lagi. 

Aku akan membuka rahasia Ki Demang. Ki Demang akan dapat 
kehilangan kedudukan.” 

“Tetapi aku tidak merugikan padukuhan-padukuhan lain, Ki 
Cakrajaya. Aku hanya merugikan satu padukuhan.” 

“Tidak, Ki Demang. Ki Demang juga menyalurkan hasil bumi 
dari beberapa padukuhan hanya kepadaku. Ki Demang juga telah 
menempatkan aku dalam jajaran tertinggi orang-orang yang 
berpengaruh di kademangan ini. Semuanya itu Ki Demang 
lakukan, karena aku telah menyuap Ki Demang.” 

Ki Demang tidak menjawab. Tetapi ia sudah berjanji di dalam 
dirinya, bahwa pada saat yang tepat, ia akan membuka cacat 
yang melekat pada dirinya itu, terutama di hadapan para 
penghuni padukuhan yang miskin itu. Perasaan bersalah bahwa 
ia tidak berbuat sesuatu, bahkan justru menghambat 
pembaharuan di padukuhan itu, akhirnya telah menjadi beban 
baginya. Hampir setiap hari terjadi gejolak di dalam dirinya. 
Kadang-kadang keinginannya untuk berbuat sesuatu itu begitu 
kuat. Namun kemudian pupus karena ia tidak akan dapat 
melakukannya. Pemberian Ki Demang itu telah membelenggunya, 
sehingga pada suatu saat terasa, bahwa ia tidak akan kuat lagi 



mengusung beban yang diletakannya sendiri di pundaknya. 

“Ki Demang,” berkata Ki Cakrajaya kemudian, “aku minta diri. 

Aku akan melihat, apakah esok siang orang-orangku masih dapat 
melihat kedua orang itu.” 

“Jangan besok siang, Ki Cakrajaya. Besok sore.” 

Ki Cakrajaya mengerutkan dahinya. Katanya, “Ya. Besok sore.” 
Sepeninggal Ki Cakrajaya, Ki Demang duduk sendiri di 
pringgitan. Jantungnya masih saja terasa bergejolak, la tidak 
dapat membayangkan, apa yang akan terjadi atas dirinya, jika ia 
berterus-terang kepada orang-orang yang tinggal di padukuhan 
yang miskin itu, dan yang bahkan dijaga agar tetap miskin untuk 
seterusnya. Jika Ki Demang berhasil mempertahankan 
kemiskinan itu sampai keturunan berikutnya, maka padukuhan 
itu tidak akan pernah dapat bangkit. Sehingga dengan demikian, 
keturunan Ki Cakrajaya akan tetap dapat memanfaatkan 
kemiskinan itu untuk keinginannya. 

Dalam pada itu, betapapun gembiranya anak-anak muda yang 
telah berhasil mengalirkan air meskipun baru pada satu lajur 
talang bambu itu, namun mereka berusaha untuk tidak 
menceriterakannya kepada orang lain. Trima minta agar mereka 
tetap diam sampai saatnya beberapa jalur talang bambu itu dapat 
menyalurkan air sebagaimana yang satu lajur itu. 

Ketika malam menjadi semakin dalam, maka anak-anak muda 
itupun segera berbaring di pembaringan. Mereka ingin cepat tidur 
agar besok mereka dapat bangun pagi-pagi sekali. 

Dalam pada itu, Wijang dan Paksi masih juga bermalam di 
rumah Ki Bekel. Malam itu keduanya sudah menyatakan minta 
diri. Esok pagi mereka akan meninggalkan padukuhan itu untuk 
melanjutkan pengembaraan mereka. 

“Kalau saja aku seorang perempuan, maka kepergian kalian 
akan aku tangisi,” berkata Ki Bekel. 

“Contoh itu sudah siap, Ki Bekel. Anak-anak akan dapat 
menyelesaikan. Ketinggian tiang penyangga tidak lagi harus 
mengukur satu demi satu. Tinggi talang itu sudah menjadi jelas. 
Yang harus mereka buat adalah tinggal menyesuaikan dengan 



talang yang sudah ada.” 

Ki Bekel mengangguk-angguk. Namun iapun berkata, 

“Meskipun demikian, dibutuhkan api yang menyalakan minyak 
seberapa pun banyaknya.” 

“Bukankah, niat itu sudah menyala. Tinggal memeliharanya. 
Jangan sampai kehabisan minyak agar api itu tetap dapat 
berkobar dari hari ke hari.” 

Ki Bekel itu mengangguk-angguk. Namun kemudian iapun 
bertanya, “Apakah kalian akan pergi esok pagi-pagi sekali?” 
“Kami masih akan pergi ke gumuk kecil itu, Ki Bekel. Namun 
sekedar untuk minta diri. Kami akan langsung meninggalkan 
padukuhan bahkan kademangan ini.” 

“Sukurlah jika kalian berdua masih sempat minta diri kepada 
anak-anak muda yang justru semakin tertarik kepada kerja 
mereka di gumuk kecil itu. Bukankah kalian juga sudah minta 
diri kepada Ki Demang?” 

“Ya, Ki Bekel.” 

“Apa katanya?” 

“Ki Demang mengucapkan selamat jalan. Kami diberinya 
tambahan uang sebagai bekal di perjalanan.” 

Ki Bekel mengangguk-angguk sambil berdesis, “Jadi kalian 
diberi bekal uang oleh Ki Demang?” 

“Ya, Ki Bekel. Dengan pemberian itu Ki Demang memang 
menginginkan agar kami segera pergi.” 

“Apakah kalian memang membutuhkan uang untuk 
menambah bekal kalian?” 

“Tidak, Ki Bekel. Kami sudah mempunyai bekal cukup.” 

Ki Bekel mengerutkan dahinya. Ada sesuatu bergejolak di 
jantungnya. Namun Wijang dan Paksi dapat meraba, apa yang 
sedang dipikirkan oleh Ki Bekel itu. Karena itu, maka Wijangpun 
berkata, “Ki Bekel, kami sudah mempunyai bekal. Ki Bekel tidak 
usah memikirkannya. Bahkan uang yang diberikan oleh Ki 
Demang itu pun tidak dapat kami terima.” 

Ki Bekel menarik nafas panjang. Katanya, “Maaf, anak-anak 
muda. Ada terbersit niat kami untuk memberikan tambahan 



bekal itu. Tetapi kami terlalu miskin, sehingga jika kami mencoba 
memberikannya juga, tentu jumlahnya sangat sedikit.” 

Wijang itupun menyahut sambil tersenyum, “Sudahlah, Ki 
Bekel. Sudah aku katakan, bahwa kami sudah membawa bekal 
yang cukup. Aku tidak sekedar membual. Jika Ki Bekel berniat 
memberikan tambahan bekal itu, tolong, pergunakan untuk 
kepentingan air yang sedang Ki Bekel perjuangkan bersama 
anak-anak muda padukuhan ini.” 

“Kami hanya dapat mengucapkan terima kasih, anak muda. 

Kami berharap bahwa pada suatu saat kami dapat bertemu lagi 
tidak dalam keadaan seperti ini. Kalian tidak lagi mengenakan 
pakaian serta sebutan pengembara. Kami ingin bertemu kalian 
yang sebenarnya.” 

Wijang tertawa. Paksipun tertawa pula. Dengan nada dalam 
Paksipun berkata, “Inilah kami yang sebenarnya, Ki Bekel.” 
Tetapi Ki Bekel menjawab dengan tegas, “Tidak. Kalian 
bukannya anak-anak muda sebagaimana aku kenal sekarang. 
Mungkin nama kalian pun berbeda. Bukan Wijang dan Paksi. 
Kenyataan kalian itulah yang pada suatu saat ingin aku ketahui.” 
Wijang dan Paksi hanya dapat tertawa. 

Sejenak kemudian, ketika di luar sudah terdengar suara-suara 
malam di sela-sela desah angin yang lembut, maka Ki Bekelpun 
mempersilahkan Wijang dan Paksi untuk beristirahat. 

“Aku sudah mengantuk, anak-anak muda. Aku tidak ingin 
besok pagi datang kemudian dari anak-anak muda itu.” 

“Tetapi apakah kerja Ki Bekel tidak terbengkalai karena Ki 
Bekel selalu berada di gumuk kecil itu?” 

“Tidak, anak muda. Ada bebahu yang lain yang dapat 
mengerjakannya. Aku juga sudah berpesan, jika ada yang tidak 
terselesaikan, biarlah aku disusul di gumuk kecil itu.” 

Wijang dan Paksipun mengangguk-angguk. 

Demikianlah, sejenak kemudian maka Wijang dan Paksipun 
telah berada di gandok. Sementara itu, Ki Bekelpun langsung 
pergi ke biliknya, la ingin cepat tidur agar esok pagi Ki Bekel 
tidak terlambat datang di gumuk kecil itu. 



Ketika ayam jantan berkokok untuk yang terakhir menjelang 
fajar, maka Ki Bekelpun sudah siap untuk berangkat. Namun ia 
masih juga belum dapat bangun lebih pagi dari Wijang dan Paksi. 
Nyi Bekellah yang menjadi terlalu sibuk di dapur untuk segera 
mempersiapkan makan pagi bagi Ki Bekel dan kedua orang anak 
muda yang berada di rumahnya itu. 

“Ki Bekel akan berangkat ke gumuk pagi-pagi sekali?” 
bertanya Nyi Bekel. 

“Anak-anak juga akan datang lebih pagi. Biarlah aku datang 
mendahului mereka.” 

“Tetapi semakin lama semakin dini. Dalam sepekan 
mendatang, Ki Bekel akan berangkat tengah malam.” 

“Bukan begitu, Nyi. Bukankah semakin pagi udaranya terasa 
semakin sejuk? Udara belum begitu panas dan debu pun belum 
terlalu banyak bertebaran.” 

Nyi Bekel tidak menjawab, la masih saja sibuk 
mempersiapkan makan pagi bagi Ki Bekel yang nampaknya tidak 
begitu sabar menunggu. 

Setelah mereka selesai makan pagi dan siap untuk berangkat, 
Wijangpun berkata, “Ki Bekel, aku juga ingin mohon diri kepada 
Nyi Bekel. Nanti dari gumuk itu kami akan langsung 
meninggalkan padukuhan ini. Karena kami tidak akan singgah 
lagi di rumah ini, maka kami akan mohon diri sekarang juga.” 

Ki Bekelpun kemudian telan memanggil Nyi Bekel yang berada 
di belakang. 

“Ada apa?” bertanya Nyi Bekel. 

“Kedua anak muda itu akan minta diri.” 

“Apakah mereka jadi akan meninggalkan padukuhan ini pada 
hari ini?” 

“Ya. Mereka akan meninggalkan kita dan padukuhan ini. 

Tetapi mereka sudah meninggalkan gagasan yang sangat berarti 
bagi kita di padukuhan ini.” 

Nyi Bekelpun kemudian telah pergi menemui Wijang dan 
Paksi. Dengan sikap keibuan Nyi Bekel itupun berpesan, “Hatihati 
di perjalanan, Ngger. Banyak batu-batu padas yang runcing 



serta duri-duri yang tajam.” 

“Ya, Nyi. Kami akan berhati-hati,” jawab Wijang. 

“Jangan lupa, mohon tuntunan-Nya di sepanjang jalan. 

Meskipun kalian pengembara yang berpengalaman sekalipun, 
tanpa tuntunan-Nya, kalian akan dapat tersesat. Bukan hanya 
arah perjalanan kalian saja yang dapat tersesat, tetapi juga sikap 
dan tingkah laku. Cermatlah menjatuhkan pilihan atas masalahmasalah 
yang kalian hadapi.” 

“Ya, Nyi.” 

“Nah, selamat jalan anak-anak.” 

“Doa Nyi Bekel hendaknya menyertai kami.” 

“Aku akan berdoa bagi kalian.” 

Demikianlah, maka Wijang dan Paksipun meninggalkan 
rumah Ki Bekel bersama-sama dengan Ki Bekel sendiri pergi ke 
gumuk kecil. 

Udara pagi menjelang matahari terbit memang terasa segar. 
Burung-burung liar terdengar berkicau di pepohonan. Satu dua 
tetes embun masih menitik dari dedaunan yang basah. 

Ki Bekel, Wijang dan Paksi berjalan menyusuri jalan setapak, 
menuju ke gumuk kecil di kaki Gunung Merapi. Untuk mengatasi 
dinginnya udara pagi, merekapun berjalan dengan cepat. Sekalisekali 
mereka meloncati lekuk-lekuk batu padas. Aliran air yang 
sama sekali tidak terarah serta bebatuan yang tersebar. 

Ketika mereka sampai di gumuk kecil, ternyata anak-anak 
muda yang mengerjakan talang bambu itu masih belum datang. 

Tetapi mereka tidak perlu menunggu terlalu lama. Hanya selang 
beberapa saat anak-anak muda itu sudah mulai berdatangan. 

Bahkan ada dua orang anak muda yang baru sekali itu ikut 
datang ke gumuk kecil di kaki Gunung Merapi itu. 

“Kami singgah sebentar di kotak sawah Mbah Rejeb,” berkata 
Trima. 

“Air sudah mulai tergenang setelah semalam suntuk talang 
bambu itu mengalir,” berkata anak muda yang lain. 

“Sukurlah,” desis Ki Bekel. “Apakah Mbah Rejeb sudah 
mengetahui bahwa air mulai menggenang di kotak sawahnya?” 



“Mbah Rejeb ada di sawahnya. Ketika kami datang ke kotak 
sawahnya yang dialiri air itu, Mbah Rejeb sudah berada di sana.” 
“Mbah Rejeb tentu gembira sekali melihat sawahnya menjadi 
basah,” desis Ki Bekel. 

“Mbah Rejeb tadi minta maaf kepada kami,” berkata Trima 
kemudian. 

“Kenapa?” bertanya Ki Bekel. 

“Ketika kami minta ijin untuk mengalirkan air ke sawahnya, 

Mbah Rejeb menanggapinya dengan acuh tak acuh. Bahkan 
Mbah Rejeb menganggap bahwa kami sedang bermimpi, 
meskipun Mbah Rejeb tidak berkeberatan.” 

Ki Bekel tersenyum. Katanya, “Nanti, bukan hanya Mbah 
Rejeb yang menyesali sikapnya. Tetapi seisi padukuhan ini akan 
mengakui, bahwa gagasan ini bukan sekedar mimpi. Tetapi 
bahwa kita benar-benar telah memperjuangkan sebuah harapan 
untuk digapai.” 

“Kita akan mulai dengan membuat lajur-lajur berikutnya,” 
berkata Trima kemudian. 

“Ya,” sahut Ki Bekel. “Tetapi sebelumnya, Wijang dan Paksi 
akan minta diri kepada kalian.” 

Anak-anak muda itu sudah mengetahui meskipun belum 
pasti, bahwa Wijang dan Paksi akan melanjutkan 
pengembaraannya. Meskipun demikian, ketika Ki Bekel 
mengatakannya, terasa jantung merekapun tergetar. 

Trima yang melangkah mendekat berkata, “Kenapa kalian 
tidak menunda keberangkatan kalian? Bukankah kita sedang 
asyik dengan talang air yang sudah menunjukkan awal dari 
keberhasilan itu?” 

Wijanglah yang menjawab dengan nada berat, “Sebenarnya 
kami ingin menunggui perjuangan kalian merebut masa depan 
lebih lama lagi. Tetapi kami tidak dapat berada di satu tempat 
terlalu lama. Karena itu, kami minta diri. Ada panggilan lain yang 
harus kami jalani sesuai dengan niat kami sejak kami berangkat 
mengembara.” 

“Bagaimana jika kalian hanya sekedar menunda beberapa hari 




saja?” 

“Kami sudah terlalu lama berhenti di sini,” jawab Wijang. 

Anak-anak muda yang lainpun berusaha untuk menahan agar 
Wijang dan Paksi tidak segera meninggalkan padukuhan itu. 

Tetapi Wijang dan Paksi sudah mengambil keputusan untuk 
melanjutkan pengembaraannya. 

Kepergian Wijang dan Paksi memang menimbulkan 
kekecewaan di hati anak-anak muda itu. Apalagi mereka yang 
baru sehari mulai atau bahkan baru akan mulai. Namun sebelum 
meninggalkan mereka, Wijangpun berkata, “Aku yakin, bahkan 
kalian akan dapat menyelesaikan pekerjaan ini. Bukan hanya 
sampai pada lima atau enam jalur talang air. Tetapi kalian akan 
bekerja tanpa jemu sampai mengalirkan sebuah parit yang cukup 
besar dari gumuk kecil ini untuk menuangkan air ke parit yang 
sudah ada setelah parit itu diperbaiki. Di bawah bimbingan Ki 
Bekel, maka masa depan padukuhan ini akan dapat kalian bina 
sehingga padukuhan ini tidak akan menjadi padukuhan yang 
miskin. Kalian akan menjadi pilar-pilar penyangga dari masa 
depan itu.” 

Anak-anak muda itu mengangguk-angguk kecil. 

“Atas nama seisi padukuhan, aku mengucapkan selamat jalan 
bagi kalian, Angger Wijang dan Paksi,” berkata Ki Bekel 
kemudian. 

“Kami akan berusaha untuk dapat sampai ke padukuhan ini 
kembali di kemudian hari.” 

Demikianlah, maka Wijang dan Paksipun meninggalkan Ki 
Bekel dan anak-anak muda yang sedang bekerja di gumuk kecil 
itu. Kekecewaan mereka atas kepergian kedua orang pengembara 
itu akan mereka tebus dengan kerja keras sebagaimana 
diteladani oleh Wijang dan Paksi. 

Ketika Wijang dan Paksi sudah tidak nampak lagi, terlindung 
oleh tikungan dan gerumbul-gerumbul perdu serta gundukangundukan 
batu padas, maka Ki Bekel telah mengajak anak-anak 
muda itu untuk mulai dengan kerja mereka. 

“Kita akan menyiapkan bambu untuk membuat jalur-jalur 




talang yang baru,” berkata Ki Bekel. 

Serentak anak-anak muda itupun mulai bergerak. Mereka 
segera menggenggam alat-alat yang mereka perlukan. Mereka 
akan menyiapkan bambu yang akan mereka pergunakan untuk 
talang air. Mereka akan membuat lubang-lubang pada ruasnya, 
kemudian menghilangkan sekat-sekat pada ruas itu. 

Dalam pada itu, Wijang dan Paksipun telah mulai lagi dengan 
perjalanan mereka. Namun seperti yang mereka katakan, mereka 
akan singgah untuk menemui Ki Bekel yang padukuhannya telah 
mengalami perampokan yang dilakukan oleh beberapa orang. 
Ketika Wijang dan Paksi memasuki padukuhan itu, maka 
orang-orang padukuhan itu memandanginya dengan curiga. 
Bahkan ketika ia bertanya di manakah rumah Ki Bekel, ternyata 
seorang remaja yang berdiri di pinggir jalan itu menggelengkan 
kepalanya. 

“Aku ingin bertemu dengan Ki Bekel,” berkata Wijang. 

Remaja itupun menggeleng lagi. 

“Ada berita penting yang harus segera didengar oleh Ki Bekel,” 
berkata Wijang. “Jika terlambat, maka seluruh padukuhan ini 
akan mengalami kesulitan.” 

Remaja itu mengerutkan dahinya. 

“Tolong, tunjukkan rumah Ki Bekel. Kami akan menemuinya 
dan memberikan laporan kepadanya.” 

Remaja itu ternyata terpengaruh juga oleh ceritera Paksi. 

Karena itu, maka iapun kemudian berkata, “Berjalanlah terus. 
Kalian akan sampai di sebuah simpang empat. Beberapa langkah 
lagi kalian akan melihat sebuah regol yang baru diperbaiki. Di 
sebelah regol itu terdapat gentong berisi air minum. Nah, regol 
yang diperbaiki itu adalah regol halaman rumah Ki Bekel. Kau 
dapat bertanya kepada orang yang sedang memperbaiki regol itu.” 
“Terima kasih,” jawab Paksi, “kami akan pergi ke rumah Ki 
Bekel.” 

Wijang dan Paksipun kemudian melangkah menyusuri jalan 
utama padukuhan itu. Seperti yang dikatakan oleh remaja yang 
mereda temui, keduanya sampai ke sebuah simpang empat. Tidak 



jauh dari simpang empat itu, mereka melihat dua orang sedang 
memperbaiki sebuah regol halaman. 

“Tentu rumah itu rumah Ki Bekel,” desis Paksi. 

“Ya. Regolnya sedang diperbaiki.” 

Ketika mereka sampai di regol yang sedang diperbaiki itu, 
Wijangpun bertanya kepada kedua orang itu, “Apakah Ki Bekel 
ada di rumah?” 

Keduanya nampak ragu-ragu. Ada semacam kecurigaan di 
sorot mata mereka. 

“Apakah keperluan kalian?” bertanya salah seorang dari kedua 
orang yang sedang memperbaiki regol itu. 

“Ada sedikit persoalan yang ingin kami bicarakan, Ki Sanak. 
Mungkin tidak penting bagi Ki Bekel. Tetapi agaknya penting bagi 
kami berdua.” 

Kedua orang itu masih saja termangu-mangu. Namun dalam 
pada itu, seorang yang bertubuh tinggi tegap berkumis tebal, 
nampak turun dari tangga pendapa rumahnya. 

“Itukah Ki Bekel?” bertanya Wijang dengan serta-merta. 

Hampir di luar sadarnya, kedua orang itu menjawab hampir 
bersamaan, “Ya.” 

“Terima kasih, Ki Sanak,” jawab Wijang yang kemudian 
menggamit Paksi. 

Keduanyapun kemudian melangkah memasuki halaman 
rumah yang cukup luas itu. Bedanya nampak jelas dengan 
rumah Ki Bekel di padukuhan miskin itu. Ki Bekel padukuhan ini 
agaknya jauh lebih berkecukupan dari Ki Bekel dari padukuhan 
miskin itu. 

Ki Bekel memang agak terkejut melihat kedua orang yang 
masih muda, memasuki halaman rumahnya. Keduanya sama 
sekali masih belum dikenalnya. 

“Maaf, Ki Bekel,” berkata Wijang, “kami datang untuk 
menemui Ki Bekel.” 

Ki Bekel memandang mereka berdua dengan tajamnya. 

Dengan nada berat Ki Bekel itupun kemudian bertanya, 

“Siapakah kalian berdua?” 



“Kami adalah dua orang kakak beradik yang sedang 
mengembara, Ki Bekel.” 

“O. Apakah kalian kehabisan bekal dan datang menemui aku 
untuk minta uang?” 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Namun Wijang dan Paksi 
sadar, bahwa mereka harus menahan diri. Ki Demang sudah 
mengatakan kepada mereka bahwa mungkin sambutan Ki Bekel 
akan mengecewakan mereka. 

“Kami sudah terbiasa menempuh perjalanan tanpa bekal, Ki 
Bekel. Sehingga kami tidak memerlukan bekal apapun di 
pengembaraan kami.” 

“Jadi, untuk apa kau mencari aku?” 

“Ada sesuatu yang ingin kami bicarakan.” 

“Kalian, dua orang pengembara mempunyai persoalan yang 
akan kalian bicarakan dengan aku?” 

“Ya, Ki Bekel.” 

“He, kalian pikir, kalian ini siapa? Kau kira aku tidak 
mempunyai pekerjaan sehingga aku harus secara khusus 
berbicara dengan pengembara?” 

“Mungkin ada manfaatnya, Ki Bekel. Mungkin tidak bagi Ki 
Bekel. Tetapi akan bermanfaat bagi aku dan bagi Pajang.” 

“Bagi Pajang? Kau sebut-sebut Pajang? Kalian adalah debu 
bagi Pajang. Pergilah, aku tidak mau kau ganggu. Ada kerja yang 
lebih penting yang harus aku kerjakan.” 

“Maaf, Ki Bekel. Kami hanya minta waktu beberapa saat saja. 
Selanjutnya kami akan segera pergi.” 

“Pergi. Sebelum aku menjadi marah.” 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Paksilah yang kemudian 
berkata, “Kami mempunyai satu pertanyaan yang penting, Ki 
Bekel. Jika Ki Bekel bersedia menjawab, kami akan sangat 
berterima kasih.” 

“Aku tidak mempunyai urusan dengan para pengembara. 

Kalau aku melayani para pengembara, maka aku tidak akan 
sempat berbuat apa-apa.” 

Wijang dan Paksi harus tetap menahan diri menanggapi sikap 



Ki Bekel itu. Mereka tidak akan dapat memaksakan kehendak 
mereka. Jika mereka melakukannya juga, maka akan dapat 
timbul keributan di padukuhan itu. 

Karena keduanya tidak segera beranjak pergi, maka Ki 
Bekelpun kemudian membentak mereka, “Pergi. Cepat pergi. Aku 
tidak dapat melayani kalian.” 

Namun dalam pada itu, selagi Wijang dan Paksi masih 
termangu-mangu, seekor kuda yang berderap di jalan utama itu 
berhenti di depan regol. Penunggangnyapun segera meloncat 
turun dan menuntun kuda itu memasuki halaman. 

Dengan tergopoh-gopoh Ki Bekelpun menyongsongnya sambil 
mempersilahkan tamu itu. “Ki Demang. Marilah, Ki Demang. 
Silahkan.” 

Ki Demangpun kemudian menuntun kudanya melintasi 
halaman. Sementara itu, Ki Bekelpun menghampiri Wijang dan 
Paksi sambil menggeram tertahan, “Pergi. Yang datang itu adalah 
Ki Demang. Bukankah aku sudah mengatakan, bahwa aku sibuk 
sekali. Aku tidak dapat melayani kalian, para pengembara.” 
Wijang dan Paksi termangu-mangu sejenak. Namun Ki Bekel 
itu terkejut ketika Ki Demang mendekati keduanya sambil 
berkata, “Jadi kalian sudah sampai di sini?” 

“Ya, Ki Demang. Kami sedang berusaha meyakinkan Ki Bekel, 
bahwa kami datang tidak untuk minta uang. Kami sudah terbiasa 
mengembara tanpa bekal sama sekali.” 

Ki Demang tersenyum. Katanya, “Ki Bekel, berikan 
kesempatan kepada mereka untuk menemui Ki Bekel.” 

Ki Bekel justru menjadi heran. Dengan tidak sadar iapun 
bertanya, “Siapakah mereka, Ki Demang? Apakah Ki Demang 
sudah mengenal mereka?” 

“Keduanya adalah pengembara. Keduanya sudah datang 
menemui aku. Kedatanganku justru untuk memberitahukan 
kepada Ki Bekel, bahwa dua orang pengembara akan datang 
menemui Ki Bekel. Tetapi aku kira mereka akan datang nanti 
agak siang atau di sore hari.” 

Ki Bekel masih saja termangu-mangu. Rasa-rasanya Ki Bekel 



sulit untuk mengerti, bahwa Ki Demang memerlukan datang 
kepadanya karena kedua orang pengembara. 

“Ada beberapa pertanyaan yang akan diajukan kepada Ki 
Bekel.” 

Ki Bekel itu menarik nafas dalam-dalam, la tidak dapat 
mengelak lagi. Karena itu, maka dipersilahkannya Ki Demang 
naik ke pendapa, la ingin menemui kedua pengembara itu di 
serambi gandok. 

Namun justru Ki Demanglah yang mengajak keduanya, 

“Marilah. Kita berbicara di pringgitan.” 

Wijang dan Paksi memang menjadi ragu-ragu. Tetapi ketika Ki 
Demang naik, sekali lagi iapun mengajak keduanya, “Marilah. 
Naiklah.” 

Ki Bekel tidak dapat berbuat lain. Iapun kemudian mengikuti 
Ki Demang naik ke pendapa langsung pergi ke pringgitan. 
Sementara itu Wijang dan Paksipun telah ikut pula menuju ke 
pringgitan. 

Sejenak kemudian, maka mereka berempatpun telah duduk di 
atas tikar pandan rangkap yang putih, yang sebenarnya Ki Bekel 
sama sekali tidak menyediakannya bagi para pengembara. 

Ki Demanglah yang kemudian berkata, “Ki Bekel, seperti yang 
aku katakan tadi, sebenarnya aku datang untuk 
memberitahukan, bahwa kedua pengembara ini berniat ingin 
bertemu dengan Ki Bekel.” 

“Demikian pentingkah sehingga Ki Demang memerlukan 
datang sendiri ke rumahku?” 

“Tidak. Tetapi aku tidak ingin terjadi salah paham. 

Padukuhan ini baru saja didatangi oleh segerombolan orang yang 
melakukan kejahatan. Di antaranya terdapat orang yang berilmu 
tinggi, yang dengan sombongnya dengan sengaja 
memamerkannya. Mungkin ia bermaksud menakut-nakuti orang 
yang ingin menangkapnya. Aku khawatir bahwa masih saja ada 
kecurigaan terhadap orang-orang yang belum dikenal di 
padukuhan ini, termasuk kedua orang pengembara ini.” 

Ki Bekel mengangguk-angguk. Dipandanginya kedua orang 



pengembara itu sejenak. Kemudian iapun bertanya, “Untuk 
apakah sebenarnya mereka menemui aku, Ki Demang?” 
“Bertanyalah sendiri kepada mereka,” jawab Ki Demang. 

Ki Bekel menarik nafas dalam-dalam. Sebenarnya ia tidak 
ingin mengorbankan waktunya hanya untuk berbincang dengan 
dua orang pengembara. Bagi Ki Bekel, waktunya akan lebih 
berarti jika ia menangani beberapa masalah yang masih belum 
terselesaikan di padukuhannya. 

Tetapi kehadiran Ki Demang telah memaksanya untuk 
melayani dua orang pengembara yang masih muda itu. 

“Ki Bekel,” Wijanglah yang kemudian berbicara, “kami datang 
untuk menanyakan beberapa hal tentang orang-orang yang telah 
merampok di padukuhan ini.” 

Ki Bekel mengerutkan dahinya, la ingin membentak 
pengembara itu. Apa wewenangnya menanyakan tentang 
perampokan yang telah terjadi di padukuhannya? 

Sekilas dipandanginya Ki Demang. 

“Jika saja tidak ada Ki Demang,” berkata Ki Bekel itu di dalam 
hatinya. 

Dalam pada itu, Ki Demangpun berkata, “Ki Bekel, keduanya 
telah datang kepadaku. Mereka bertanya tentang para perampok 
itu. Tetapi aku tidak dapat menyebutkannya dengan jelas. Karena 
itu, aku minta keduanya datang menemui Ki Bekel.” 

Ki Bekel menarik nafas panjang, la tidak dapat mengelak lagi. 
Betapapun ia merasa telah kehilangan waktu sia-sia, namun 
iapun akhirnya menjawab juga. 

Disebutnya ciri-ciri beberapa orang perampok yang telah 
datang ke padukuhannya sesuai dengan keterangan orang yang 
telah mengalami perampokan itu. 

Wijang dan Paksi mendengarkannya dengan seksama. 
Keduanyapun kemudian telah mengambil kesimpulan, bahwa 
mereka adalah sekelompok orang yang dipimpin langsung oleh Ki 
Gede Lenglengan. 

“Terima kasih, Ki Bekel,” berkata Wijang. “Keterangan Ki Bekel 
sangat penting artinya bagi kami.” 



“Untuk apa kau tanyakan ciri-ciri para perampok itu?” 
bertanya Ki Bekel. 

“Aku mempunyai kepentingan dengan mereka,” jawab Wijang. 
“Apa kepentingan kalian? Bukankah kalian pengembara yang 
tidak punya tujuan? Apakah kalian termasuk kelompok mereka 
sehingga kalian akan menuntut bagian kalian?” bertanya Ki 
Bekel. 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Sementara Paksipun 
berkata, “Apakah seorang perampok harus menyatakan dirinya? 
Seandainya kami bagian dari mereka, apakah kami akan begitu 
mudahnya mengaku di hadapan Ki Bekel? Ki Bekel, pertanyaan 
Ki Bekel adalah pertanyaan yang seharusnya tidak usah 
diucapkan, karena pertanyaan itu tidak akan mendapatkan 
jawabnya.” 

Wajah Ki Bekel terasa menjadi panas. Namun Ki Demanglah 
yang kemudian menengahi, “Nah, anak-anak muda, kalian sudah 
mendapatkan jawabannya.” 

“Ya, Ki Demang. Kami sudah mendapat gambaran tentang 
mereka. Gambaran tentang mereka serta ciri-ciri mereka itulah 
yang sangat kami perlukan.” 

“Mudah-mudahan berarti bagi kalian.” 

“Kami mengucapkan sekali lagi terima kasih, Ki Demang. 

Kami juga mengucapkan sekali lagi terima kasih kepada Ki Bekel. 
Mungkin waktu Ki Bekel sangat terbatas karena kesibukan Ki 
Bekel. Karena itu, kami akan segera minta diri,” berkata Wijang 
kemudian. 

Dengan singkat Ki Bekel menjawab, “Pergilah.” 

Namun Ki Demang justru berpesan, “Hati-hatilah di 
perjalanan, anak-anak muda.” 

“Baik, Ki Demang. Kami akan berhati-hati. Mudah-mudahan 
kami dapat menyelesaikan panggilan yang sedang kami emban.” 
Ki Bekel hanya dapat mengerutkan dahinya. Ada beberapa 
macam pertanyaan yang bergejolak di dalam dadanya. Tetapi jika 
ia mendengar jawaban yang menyakitkan itu sekali lagi, mungkin 
ia tidak dapat menahan diri lagi meskipun agaknya Ki Demang 



bersikap baik kepada kedua orang pengembara itu. 

“Agaknya karena sikap Ki Demang itulah, maka keduanya 
menjadi besar kepala. Mereka menganggap aku tidak berharga,” 
katanya di dalam hatinya. 

Ki Demang tidak bertanya apa-apa lagi sampai kedua 
pengembara itu keluar dari regol halaman rumahnya. 

Sepeninggal keduanya, maka Ki Bekel itupun bertanya kepada 
Ki Demang, “Menurut Ki Demang, apakah keduanya pantas 
mendapat perlakuan terlalu baik?” 

“Aku menghargai keduanya, Ki Bekel. Keduanya sedang 
melacak para perampok yang telah mengganggu ketenteraman 
padukuhan ini. Menurut dugaanku, mereka mengikuti arah 
perjalanan para perampok itu sehingga mereka akan berhasil 
menyusulnya.” 

“Tentu mereka adalah kawan-kawan para perampok itu.” 

“Aku yakin bukan. Ada tugas lain yang harus mereka lakukan 
berhubungan dengan para perampok itu.” 

“Jika demikian, kenapa mereka tidak berterus-terang? Jika 
mereka berdua adalah prajurit, misalnya. Kenapa mereka tidak 
mengatakan kepada Ki Demang atau kepadaku, bahwa keduanya 
prajurit?” 

“Aku mengenal mereka. Mereka bukan orang-orang jahat. Aku 
percaya kepada panggraitaku meskipun aku tidak dapat 
menjawab pertanyaan Ki Bekel kenapa mereka tidak berterusterang 
tentang diri mereka berdua.” 

Ki Bekel menarik nafas panjang. Tetapi ia tidak bertanya lagi. 

Dalam pada itu, maka sejenak kemudian, Ki Demangpun telah 
minta diri. Katanya, “Aku datang khusus untuk memberitahukan 
kepada Ki Bekel tentang kedua orang anak muda itu.” 

Sepeninggal Ki Demang, rasa-rasanya Ki Bekel ingin 
menangkap kembali kedua orang yang menjadi sangat manja di 
hadapan Ki Demang. Mereka sadar, bahwa Ki Demang akan 
melindungi mereka, sehingga pengembara itu berani 
merendahkannya. 

“Aku tidak seyakin Ki Demang bahwa panggraitanya itu benar. 



Kedua pengembara itu tentu pandai berbicara dan 
memutarbalikkan kenyataan tentang diri mereka, sehingga Ki 
Demang telah terpengaruh.” 

Ki Bekelpun kemudian telah memerintahkan pembantunya 
untuk menyiapkan kudanya, la ingin menyusul dan memberikan 
sedikit pelajaran bagi kedua pengembara itu, agar mereka dapat 
menghormati seseorang yang memiliki jabatan sebagaimana Ki 
Bekel itu. Apalagi di hadapan atasnya langsung. 

Namun sebelum Ki Bekel berangkat dengan menunggang 
kudanya yang sudah siap, beberapa orang berdatangan sambil 
menggiring Wijang dan Paksi memasuki kembali halaman rumah 
Ki Bekel. 

Ki Bekel yang melihat kedua orang yang mengaku pengembara 
itu dibawa masuk ke halaman rumahnya, memandang mereka 
berdua berganti-ganti dengan tajamnya. 

“Ada apa?” bertanya Ki Bekel. 

“Kami menangkap kedua orang yang mencurigakan ini, Ki 
Bekel,” jawab Ki Jagabaya dari padukuhan itu. 

“Kenapa Ki Jagabaya menangkapnya?” 

“Seorang remaja datang ke rumahku untuk melaporkan, 
bahwa ada dua orang yang mencurigakan, mencari rumah Ki 
Bekel. Kata mereka, ada hal yang sangat penting yang akan 
dibicarakannya dengan Ki Bekel.” 

“Di mana kau temukan keduanya?” 

“Agaknya remaja itu sempat ragu-ragu, la pulang lebih 
dahulu. Ketika ia menceriterakan kepada ayahnya, maka ayahnya 
menyuruhnya datang ke rumahku. Agaknya aku telah banyak 
kehilangan waktu. Ketika aku kemudian pergi ke rumah Ki Bekel, 
aku singgah di rumah Ki Kamituwa. Kami berdua mengajak 
beberapa orang tetangga untuk datang kemari. Jika perlu, maka 
kami akan dapat bertindak bersama-sama.” 

“Tetapi kau sudah membawa kedua orang pengembara itu.” 

“Aku bertemu dengan mereka ketika mereka akan 
meninggalkan padukuhan ini. Kami telah menangkap mereka dan 
membawanya kemari. Segala sesuatunya terserah kepada Ki 



Bekel.” 

Ki Bekel memandang kedua orang anak muda itu dengan 
sorot mata yang membayangkan kebencian. Dengan nada berat 
Ki Bekelpun berkata, “Di hadapan Ki Demang kau telah berani 
merendahkan aku. Kau telah menganggap aku terlalu bodoh 
sehingga telah melontarkan pertanyaan yang sia-sia. Sekarang Ki 
Demang tidak ada di sini. Kalian tidak akan dapat bermanjamanja.” 
“Meskipun Ki Demang tidak ada di sini, tetapi Ki Demang 
akan tahu juga apa yang akan terjadi di sini.” 

“Persetan dengan ancamanmu. Kami dapat mengatakan 
alasan apa saja kepada Ki Demang, sehingga kami harus 
menghukummu.” 

“Bukankah aku juga dapat berkata apa saja kepada Ki 
Demang, bahwa aku telah diperlakukan tidak sewajarnya di sini?” 
“Ki Demang tentu akan mempercayai aku dan rakyatku. Kau 
tidak akan mempunyai kesempatan apapun juga untuk membela 
dirimu. Sesali sikapmu. Tetapi sudah terlambat. Kalian akan 
menerima hukuman akibat dari sikap kalian.” 

“Apa yang telah dilakukannya, Ki Bekel?” bertanya Ki 
Jagabaya. 

“Anak ini telah merendahkan namaku di hadapan Ki 
Demang.” 

“Ki Demang tidak menghukum anak ini?” 

“Mereka berdua berhasil mengambil hati Ki Demang, sehingga 
Ki Demang tidak marah kepada mereka. Tetapi aku bersikap lain. 
Aku pun mencurigai, bahwa keduanya mempunyai sangkut paut 
dengan para perampok beberapa saat yang lalu. Karena mereka 
telah menanyakan ciri-ciri dan arah kepergian para perampok 
itu.” 

“Jika demikian, apakah kita akan menghukum mereka?” 
bertanya Ki Kamituwa. 

“Ya,” jawab Ki Bekel. “Kita akan menghukum mereka.” 

“Hukuman apa yang pantas kita trapkan kepada mereka? Lalu 
bagaimana kira-kira sikap Ki Demang jika keduanya melaporkan 
kepadanya.” 



“Biarlah aku yang bertanggung jawab kepada Ki Demang. Aku 
akan menjelaskan, apa yang telah mereka lakukan di padukuhan 
ini sehingga menimbulkan kemarahan seluruh rakyat padukuhan 
ini.” 

“Apa yang kami lakukan?” bertanya Paksi. 

“Kalian sudah menyinggung harga diriku. Kalian juga 
memata-matai padukuhan ini. Jika kalian tidak kami tangkap 
dan kami hukum, maka nanti malam kawan-kawanmu tentu 
akan datang merampok di padukuhan ini lagi.” 

Namun tiba-tiba saja Paksipun berkata, “Baik. Seandainya 
kami adalah sebagian dari sekelompok perampok yang ditangkap 
di padukuhan ini, maka kawan-kawan kami akan datang untuk 
mengambil kami berdua.” 

Kata-kata Paksi itu ternyata telah menimbulkan keraguraguan 
di antara mereka. Beberapa orang mulai merenunginya. 

Jika benar keduanya bagian dari gerombolan perampok itu, maka 
persoalannya justru akan menjadi gawat. Perampok yang pernah 
datang ke padukuhan itu adalah orang-orang berilmu tinggi. 
Mereka mampu melakukan sesuatu yang tidak masuk akal. 
Namun tiba-tiba saja seorang di antara mereka yang 
menggiring Wijang dan Paksi itupun berkata, “Kita tidak akan 
pernah melepaskan mereka lagi. Kawan-kawannya tentu tidak 
tahu, bahwa mereka berada di sini.” 

Paksi justru tertawa. Katanya, “Jangan terlalu bodoh. Jika 
kami bagian dari sekelompok perampok, maka kelompok kami itu 
tentu tahu, bahwa kami berada di sini. Apalagi jika kami memang 
ditugaskan untuk memata-matai padukuhan ini. Jika sampai 
nanti sore kami tidak kembali kepada mereka, maka mereka 
tentu akan datang untuk mengambil kami ke padukuhan ini. 

Nah, kalian dapat membayangkan, apa yang akan terjadi.” 
Orang-orang yang menggiring Wijang dan Paksi itupun 
menjadi termangu-mangu. Namun seorang yang bertubuh tinggi 
besar dan berkumis lebat menyibak orang-orang yang berada di 
halaman rumah Ki Bekel itu sambil berkata, “Ki Bekel, ketika 
para perampok itu datang, kami semuanya belum siap 



menghadapinya. Mereka datang tiba-tiba saja. Sebelumnya 
padukuhan kita adalah padukuhan yang tenang dan tenteram. 
Tetapi sekarang, keadaannya sudah lain. Kita akan 
mempersiapkan diri sebaik-baiknya. Jika kawan-kawan kedua 
orang ini datang untuk mengambilnya, kita akan menyambut 
mereka dengan hangat. Akibatnya tentu akan jauh berbeda. Pada 
saat kita belum siap, kita memang menjadi terkejut dan cemas 
menghadapi orang-orang yang datang dengan senjata telanjang. 
Tetapi sekarang kitapun akan menggenggam senjata telanjang 
pula. Bahkan dengan demikian kita akan dapat membuktikan 
kepada Ki Demang, bahwa keduanya benar-benar bagian dari 
gerombolan perampok yang ganas yang pantas untuk dihukum.” 
Ki Bekel masih juga ragu-ragu. Namun kedua orang 
pengembara itu telah menyakiti hatinya. 

Sementara itu, seorang yang bertubuh agak gemuk berkata 
lantang, “Aku setuju. Selanjutnya kita akan bersiap untuk 
menghadapi para perampok. Seandainya kita tidak menangkap 
kedua orang ini, maka kita pun harus bersiap menghadapi para 
perampok itu. Kita tidak mau menjadi lahan yang subur dari para 
perampok dengan membiarkan mereka mengambil apa saja yang 
mereka maui di padukuhan kita ini.” 

Tiba-tiba saja seperti meledak orang-orang itupun berteriak, 

“Kita hukum mereka. Kita hukum mereka.” 

Seorang yang bertubuh tinggi agak kekurus-kurusan berteriak 
melengking di antara suara yang gaduh itu, “Aku tahu bahwa Ki 
Bekel adalah orang yang berilmu tinggi. Karena itu, para 
perampok itu tidak akan berarti apa-apa bagi Ki Bekel. Pada 
beberapa waktu yang lalu, Ki Bekel tidak sempat menghadapi 
para perampok itu karena yang terjadi adalah demikian tiba-tiba.” 
Ki Bekel itupun menggeretakkan giginya. Dengan lantang 
iapun kemudian berkata, “Tangkap mereka. Jika keduanya 
melawan, biarlah aku yang menyelesaikannya.” 

Orang-orang yang berada di halaman itupun serentak telah 
bergerak. Mereka membuat lingkaran mengepung Wijang dan 
Paksi yang berdiri termangu-mangu. 



“Orang-orang ini sulit diajak berbicara,” berkata Wijang. 

“Kita sudah mencoba untuk menghindari kekerasan. Namun 
nampaknya dendam orang-orang padukuhan ini sangat 
mendalam, sehingga nalar mereka menjadi kabur di bawah 
bayang-bayang dendam mereka,” sahut Paksi. 

“Pernyataan Ki Demang tidak mampu melunakkan hati Ki 
Bekel yang selain juga mendendam, ia juga seorang yang mudah 
tersinggung, agak tinggi hati dan kurang menghargai orang lain, 
terutama dari tataran terendah.” 

“Apa yang harus kita lakukan?” 

“Meloloskan diri. Bukankah kita tidak akan membiarkan 
korban jatuh di padukuhan ini?” 

“Ya. Aku sependapat.” 

Wijang dan Paksi tidak mempunyai banyak waktu untuk 
membicarakan sikap yang akan mereka ambil. Namun mereka 
sama sekali tidak berniat untuk menciderai seseorang. Jika itu 
terjadi, tentu tidak disengaja atau karena mereka tidak 
mempunyai pilihan lain. 

“Ki Sanak,” berkata Wijang kemudian kepada orang-orang 
yang mengepungnya, “dengarlah baik-baik, Ki Sanak. Kami sama 
sekali tidak berniat untuk bermusuhan dengan kalian. Tetapi jika 
kalian tetap berniat menangkap kami, maka tentu saja kami 
berkeberatan. Jika dalam gesekan kewadagan ini ada di antara 
kalian yang terpaksa kami sakiti, kami minta maaf sebelumnya.” 
Tetapi Ki Bekel yang marah itu masih saja menjadi salah 
paham. Dengan garang iapun berkata, “Ternyata kalian adalah 
orang-orang yang sangat sombong. Siapapun kalian, maka kami 
akan menangkap kalian hidup atau mati.” 

“Jangan berkata begitu, Ki Bekel. Jangan gege pati. Akibatnya 
akan dapat tidak baik.” 

“Persetan kalian. Jika demikian, menyerahlah. Kami akan 
mengikat kalian pada pohon jambu air itu.” 

“Itulah yang tidak aku senangi,” jawab Wijang. 

“Senang atau tidak senang, aku tidak peduli.” 

“Akibatnya akan berbeda. Jika aku tidak senang terhadap 



perlakuanmu, maka aku pun dapat membuat kalian tidak 
senang.” 

“Cukup. Tangkap mereka dan ikat pada pohon jambu itu.” 

Orang-orang yang mengepung Wijang dan Paksi itupun segera 
bergerak maju. Tetapi Wijang dan Paksi tidak membiarkan orangorang 
itu menyentuh tubuh mereka. Paksipun segera memutar 
tongkatnya di atas kepalanya, sementara Wijang yang bergeser 
menjauhpun telah bersiap pula. 

Tiga orang yang pertama mendekati dan menggapai 
lengannya, telah terlempar jatuh. 

Seorang yang bertubuh agak gemuk itulah yang kemudian 
meloncat menyergap Wijang dari belakang. Dengan tangannya 
yang kokoh orang itu menyekap kedua lengan Wijang. 

“Pukul perutnya,” teriak orang yang agak gemuk itu. 

Orang yang tinggi besar itulah yang datang mendekat bersama 
dua orang kawannya. 

Tetapi sebelum orang itu sempat memukulnya, Wijang telah 
mengibaskan orang itu. Demikian kerasnya, sehingga sekapan 
orang itu terlepas. Bahkan orang itu telah terpelanting dan jatuh 
menimpa kawan-kawannya. 

Orang yang bertubuh tinggi besar itu tertegun melihat 
kawannya yang dianggapnya mempunyai tenaga yang sangat 
besar itu terlepas. 

Tetapi sejenak kemudian orang itupun menyergap Wijang 
dengan garangnya. 

Namun yang terjadi kemudian sama sekali tidak dapat 
dimengerti oleh orang-orang yang sedang berusaha menangkap 
Wijang dan Paksi itu. Tiba-tiba saja mereka melihat orang yang 
bertubuh tinggi besar itu terangkat tinggi-tinggi di atas kepala 
pengembara itu. Kemudian tubuhnya diputar semakin lama 
semakin cepat. Ketika tubuh itu dilepaskan, maka tubuh itu telah 
terlempar ke dalam kerumunan orang-orang yang sedang 
bergerak maju mendekati Wijang. 

Terdengar beberapa orang berteriak. Namun suara teriakan 
itupun telah diatasi oleh teriakan yang lain. Dua orang 



terhuyung-huyung dan jatuh terbanting di tanah. Seorang 
memegangi dadanya, seorang lagi memegangi lambungnya. 
Ternyata tongkat Paksi telah menyentuh dada dan lambung 
kedua orang itu. Hanya sentuhan kecil. Tetapi sentuhan itu 
terasa bagaikan petir yang menyambar. 

Orang-orang yang mengepung Wijang dan Paksi itupun tibatiba 
telah bergeser surut. Beberapa orang tengah menolong 
orang-orang yang terjatuh karena tertimpa oleh kawankawannya. 
Oleh orang yang bertubuh tinggi besar serta orang 
yang agak gemuk itu. Sementara itu orang yang menimpa mereka 
itupun masih menyeringai menahan sakit di punggungnya. Baru 
kemudian merekapun berusaha untuk bangkit berdiri. 

Sementara itu, dua orang yang tersentuh tongkat Paksi, 
merangkak keluar dari arena. Rasa-rasanya mereka tidak lagi 
dapat bangkit berdiri. Bahkan ketika kawan-kawannya 
membantunya, rasa-rasanya keduanya tidak lagi memiliki tenaga. 
“Sudahlah,” berkata Wijang kemudian, “jangan memaksa kami 
berbuat lebih kasar lagi. Sampai saat ini kami masih tetap 
menahan diri. Tetapi jika kalian masih saja mendesak dan 
memaksa kami, mungkin sekali kesabaran kami akan sampai ke 
batas.” 

Orang-orang padukuhan itu termangu-mangu. Tidak seorang 
pun yang menyahut. Tetapi sebagian besar dari mereka 
memandang Ki Bekel dengan tajamnya. 

“Hanya Ki Bekel yang dapat melakukannya,” berkata orangorang 
itu di dalam hatinya. 

Sebenarnyalah bahwa jantung Ki Bekel itupun bagaikan 
terbakar. Sebagai seorang yang berkedudukan tertinggi di 
padukuhan itu, ia merasa bertanggung jawab. Ki Bekel itupun 
merasa bahwa dirinya telah berbekal ilmu ketika ia menjabat 
kedudukan yang diwarisinya dari ayahnya. Sejak ia masih 
remaja, ayahnya telah mempersiapkannya dengan baik, la telah 
dikirim pada seorang guru yang mempersiapkannya bukan saja 
sebagai seorang pemimpin, tetapi juga dalam olah kanuragan. 
Karena dengan kepercayaan diri yang tinggi, Ki Bekel itupun 



melangkah maju sambil berkata lantang, “Minggirlah. Aku akan 
menangkap mereka berdua. Tetapi jangan urai kepungan ini agar 
mereka tidak dapat melarikan diri.” 

“Ki Bekel,” berkata Wijang, “kami tidak pernah menduga 
bahwa akan terjadi akibat yang sangat buruk ini. Aku minta Ki 
Bekel mempertimbangkan sikap Ki Bekel. Biarkan kami pergi. 
Seperti yang kami katakan sejak awal, kami tidak bermaksud 
buruk. Kami pun sudah mencoba dengan berbagai cara dan 
alasan agar tidak terjadi kekerasan seperti ini.” 

“Persetan dengan celotehmu itu. Menyerah atau kalian akan 
menyesali kesombongan kalian.” 

“Ki Bekel, seharusnya Ki Bekel dapat menilai sikap Ki 
Demang. Kenapa Ki Demang tidak berniat menangkap kami.” 
“Kalian dapat mengelabuhinya. Tetapi kalian tidak dapat 
mengelabui aku.” 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Sekali lagi aku 
mohon, Ki Bekel. Biarkan kami pergi.” 

“Cukup. Menyerah atau bersiaplah. Aku akan menangkap 
kalian berdua.” 

Wijang melangkah selangkah maju sambil berkata kepada 
Paksi, “Biarlah aku melakukannya, Paksi. Awasi saja orang-orang 
yang mengepung kita.” 

Paksi mengangguk sambil berdesis, “Baiklah. Hati-hatilah.” 

Wijang mengangguk, lapun menyadari, bahwa menilik 
sikapnya Ki Bekel tentu bukan orang kebanyakan. 

“Apa yang akan kau lakukan?” bertanya Ki Bekel. 

“Melawan. Aku tidak mau ditangkap.” 

“Bagaimana dengan yang seorang lagi?” 

“Biarlah adikku menjadi saksi. Aku akan menghadapimu Ki 
Bekel. Kau telah memaksaku untuk melakukannya.” 

“Persetan. Ternyata kau lebih sombong dari dugaanku.” 

“Aku ingin menjelaskan dengan cara ini kepadamu, bahwa 
seorang pemimpin tidak boleh menuduh seseorang melakukan 
kejahatan dengan semena-mena. Seorang pemimpin juga tidak 
boleh meremehkan orang-orang yang dianggapnya termasuk pada 



tataran pergaulan yang terendah. Yang kau lakukan Ki Bekel, 
merupakan kesalahan yang sangat besar yang akan kau sesali 
kemudian.” 

“Cukup. Kau kira sesorahmu itu dapat melunakkan hatiku?” 
Wijang menarik nafas dalam-dalam. Tetapi iapun kemudian 
telah bersiap menghadapi Ki Bekel yang marah itu. 

Dalam pada itu Paksi telah bergeser ke samping. Seperti pesan 
Wijang, maka iapun mengawasi orang-orang yang sedang 
mengepung mereka berdua. 

Ki Bekel yang juga sudah berada di dalam kepungan itupun 
melangkah mendekati Wijang sambil menggeram, “Bersiaplah. 
Aku akan menghancurkan kebanggaan dan kesombonganmu 
serta gerombolanmu.” 

Wijang tidak menjawab. Tetapi iapun melangkah mendekat 
pula. 

Namun tiba-tiba saja Ki Bekelpun telah meloncat menyerang. 
Tangannya dengan cepat terjulur lurus ke arah dada Wijang. 
Namun Wijangpun dengan cepat mengelak, la belum menjajagi 
kekuatan dan kemampuan Ki Bekel sehingga ia masih harus 
berhati-hati menghadapinya. 

Serangan-serangan Ki Bekelpun kemudian datang beruntun. 
Cepat dan berbahaya. Sekali-sekali Wijang dengan sengaja 
menyentuh serangan-serangan itu. Menangkis sambil mengelak. 
Dengan demikian, maka beberapa saat kemudian Wijangpun 
berhasil menjajagi kekuatan dan kemampuan Ki Bekel. Iapun 
kemudian dengan cepat pula dapat mengukur, seberapa jauh 
kemampuan Ki Bekel di dalam olah kanuragan. 

Namun Wijangpun menyadari, bahwa, Ki Bekel itu tentu 
masih belum mengerahkan segenap kemampuannya. Karena itu, 
maka Wijangpun telah berusaha memancing, seberapa tinggi 
puncak kemampuan Ki Bekel itu. 

Karena itulah maka Wijang tidak hanya sekedar menangkis 
dan menghindar. Tetapi Wijangpun kemudian telah menghentak 
pula menyerang. 

Serangan-serangan Wijang yang datang membadai itu telah 



mengejutkan Ki Bekel, la tidak mengira bahwa anak muda 
pengembara itu mampu berbuat sebagaimana dilakukan itu. 
Karena itu, maka Ki Bekelpun segera berloncatan surut untuk 
mengambil jarak. 

Wijang tidak memburunya, la melihat betapa wajah Ki Bekel 
menjadi tegang. Nafasnya mengalir semakin cepat. Rasa-rasanya 
sulit untuk mempercayai tataran kemampuan pengembara itu. 

“Ki Bekel,” berkata Wijang kemudian, “sekali lagi aku minta Ki 
Bekel berpikir jernih. Aku akan pergi. Jangan halangi jalanku 
atau aku akan membuka jalanku sendiri. Jika aku harus 
membuka jalanku sendiri, maka aku tidak bertanggung jawab 
atas segala akibat yang dapat timbul.” 

Ki Bekel itu menggeram, la tidak mau melihat kenyataan itu. 
Karena itu, maka iapun berkata, “Aku akan membungkam 
mulutmu.” 

Wijang tidak sempat menjawab. Orang itu tiba-tiba saja telah 
meloncat menyerang dengan garangnya. Kakinya terjulur 
mengarah ke lambung. 

Tetapi Wijang dengan sigapnya menghindar. Bahkan sambil 
berputar kaki Wijang telah menyambar dada Ki Bekel. 

Ki Bekel itupun terhuyung-huyung. Namun akhirnya ia tidak 
dapat mempertahankan keseimbangannya, sehingga Ki Bekel 
itupun jatuh terlentang. 

Ki Bekel berusaha untuk segera melenting berdiri. Namun 
demikian ia bangkit, tangan Wijang telah menyambar 
tengkuknya, sehingga sekali lagi Ki Bekel itu jatuh. Tertelungkup. 
Ki Bekel itu mengerang kesakitan. Wajahnya menjadi kotor 
oleh debu. Bahkan terasa pahit di mulutnya yang menjadi sangat 
kotor. 

Betapa kemarahan membara di jantungnya. Namun Ki Bekel 
itu tidak segera dapat bangkit berdiri. Sekali terdengar ia 
mengerang kesakitan. 

Sementara itu, Wijangpun bergeser mundur. Iapun segera 
memberi isyarat kepada Paksi. Sebagaimana mereka putuskan, 
bahwa mereka akan berusaha meloloskan diri dari orang-orang 



padukuhan itu. Dengan demikian, maka Wijang dan Paksi akan 
menghindari kemungkinan yang lebih buruk lagi. 

Paksilah yang kemudian berjalan di depan sambil memutar 
tongkatnya. 

Orang-orang yang mengepung Wijang dan Paksi itu terkejut 
melihat keadaan Ki Bekel. Menurut anggapan para penghuni 
padukuhan itu, Ki Bekel adalah orang yang tidak terkalahkan. 
Namun melawan anak muda pengembara itu, Ki Bekel seakanakan 
menjadi tidak berdaya. 

Karena itu, maka orang-orang yang mengepung Wijang dan 
Paksi itupun menjadi gelisah. Bahkan kemudian perasaan takut 
pun mulai menyelinap di hati mereka. Sehingga ketika Paksi 
memutar tongkatnya sambil melangkah ke arah regol yang 
sedang diperbaiki itu, orang-orang yang mengepungnya telah 
menyibak. 

Sebelum Ki Bekel dapat bangkit dan memberikan aba-aba, 
maka Wijang dan Paksipun telah menghambur keluar regol 
halaman. Keduanyapun kemudian berlari menjauhi regol 
halaman rumah Ki Bekel itu. Bukan karena ketakutan, tetapi 
justru perasaan khawatir, bahwa karena tingkah laku mereka, di 
padukuhan itu akan jatuh korban. 

Rasa-rasanya memang aneh bagi Wijang dan Paksi yang harus 
berlari kencang seperti dua ekor tupai yang diburu oleh anakanak 
sepadukuhan. 

Ketika Ki Bekel kemudian bangkit berdiri sambil mengusap 
wajahnya yang kotor oleh debu dan tanah berpasir, serta darah 
yang meleleh di sela-sela bibirnya, karena dua buah giginya patah 
ketika ia jatuh terjerembab, maka iapun segera bertanya, “Di 
mana pengembara edan itu?” 

Orang-orang yang berada di halaman itu saling berpandangan. 
Tetapi tidak seorang pun yang menjawab. 

“Di mana kedua iblis itu, he?” 

Orang yang bertubuh tinggi besar yang punggungnya masih 
terasa sakit itupun menjawab, “Mereka melarikan diri, Ki Bekel.” 
“Lari? Dan kalian tidak berusaha menangkap mereka?” 



“Bagaimana mungkin kami dapat melakukannya, Ki Bekel?” 

“Jadi kalian yang jumlahnya sekian banyak itu tidak berani 
menangkap hanya dua orang pengembara?” 

Seorang yang bertubuh agak gemuk itupun berdesis, “Mereka 
mempunyai ilmu iblis, Ki Bekel.” 

Ki Bekel termangu-mangu sejenak. Namun Ki Bekel itupun 
sempat mengingat-ingat, apa yang telah terjadi atas dirinya 
hampir di luar sadarnya. Dengan kain panjangnya ia mengusap 
wajahnya beberapa kali. Beberapa goresan nampak di dahi dan 
hidungnya. 

Namun Ki Bekel tidak dapat menyalahkan orang-orang yang 
berada di halaman rumahnya. Ki Bekel tahu, bahwa kedua orang 
pengembara itu ternyata memiliki ilmu yang tinggi. Bahkan 
dirinya tidak mampu berbuat apa-apa menghadapi seorang saja 
di antara mereka. 

“Biarlah iblis itu lari,” desis Ki Bekel kemudian. “Jika saja 
mereka tidak lari, aku akan membunuh mereka.” 

Orang-orang yang berada di halaman itu tidak ada yang 
menyahut. Tetapi mereka melihat kenyataan di hadapan mereka, 
bahwa Ki Bekel itu tentu akan dikalahkan seandainya 
perkelahian itu akan berlanjut. 

Untuk beberapa saat lamanya orang-orang yang berada di 
halaman rumah itu saling berdiam diri. Baru kemudian Ki Bekel 
itupun berkata, “Pulanglah. Tetapi jangan kehilangan 
kewaspadaan. Mungkin kedua pengembara itu akan kembali 
bersama dengan kawan-kawannya.” 

Orang-orang padukuhan itupun kemudian telah 
meninggalkan halaman rumah Ki Bekel itu pula ke rumah 
masing-masing kecuali para bebahu padukuhan. Tetapi beberapa 
orang di antara mereka justru berhenti di mulut jalan. Mereka 
masih membicarakan kedua orang pengembara yang gagal 
mereka tangkap. 

“Nampaknya keduanya memang bukan orang jahat,” berkata 
seorang yang bertubuh kecil dan pendek. 

Orang yang bertubuh tinggi dan besar itupun berkata, “Ya. 



Agaknya mereka bukan orang jahat Meskipun punggungku rasarasanya 
patah ketika aku dilemparkannya, tetapi nampaknya 
mereka tidak ingin menyakiti siapa pun.” 

“Tetapi lambungku rasa-rasanya telah dilubangi dengan 
tongkat itu.” 

“Tetapi bukankah tidak apa-apa? Hanya sedikit biru?” 

Orang yang lambungnya tersentuh tongkat Paksi itupun 
berkata, “Kelihatannya memang hanya sedikit biru. Tetapi 
sakitnya sampai ke jantung.” 

“Kau memang cengeng,” berkata tetangganya yang lain. 

“Kemarin kau merintih kesakitan di belakang regol halaman 
rumahmu. Aku kira ada yang terjadi. Ternyata kau hanya 
diseruduk oleh kambing peliharaanmu sendiri.” 

“Sakitnya bukan main. Coba kau pergi ke rumahku. Aku lepas 
kambing jantanku itu. Jika kau diseruduk pantatmu, maka tiga 
hari kau tidak akan dapat berjalan.” 

Tetangga-tetangganya yang ikut berbincang di mulut jalan 
padukuhan itu tertawa. 

Namun seorang di antara merekapun berkata, “Agaknya Ki 
Demang benar. Panggraita Ki Demang cukup tajam, sehingga Ki 
Demang menanggapi kehadiran kedua orang itu dengan baik 
sebagaimana dikatakan oleh Ki Bekel.” 

“Ki Bekel memang agak tinggi hati.” 

“Keduanya adalah orang-orang yang berilmu tinggi. Menilik 
wajah mereka, mereka masih terlalu muda. Namun agaknya 
pengembaraan mereka telah membuat mereka menjadi matang.” 

“Jika orang itu ingin membunuhku, maka agaknya dengan 
mudah dapat dilakukan. Tetapi aku tidak mati,” berkata orang 
yang bertubuh tinggi besar. 

“Meskipun ujudnya sedang-sedang saja, tetapi bagaimana 
mungkin ia dapat mengangkatmu seperti mengangkat seonggok 
kapuk saja.” 

“Aku juga keheranan atas tenaganya yang sangat besar. Aku 
diangkatnya begitu saja tanpa ancang-ancang.” 

“Ke mana mereka sekarang?” 



“Entahlah. Bukankah kita tidak mau cari perkara?” 

Orang-orang itupun terdiam. Sementara itu, orang yang 
perutnya tersentuh tongkat Paksi itupun berkata, “Aku akan 
pulang. Keluargaku harus bersukur, bahwa aku masih sempat 
pulang. Jika perutku benar-benar berlubang, maka yang pulang 
hanyalah namaku. Anakku tidak akan ada yang mencarikan 
makan. Padahal mereka masih terlalu kecil untuk mencari makan 
sendiri. Aku tidak mau mereka menjadi anak tiri dari laki-laki 
manapun.” 

Orang itu masih akan berbicara lagi. Tetapi seorang 
tetangganyapun berkata, “Sudahlah. Pulanglah. Suaramu tentu 
lebih menggelisahkan daripada kemungkinan kembalinya kedua 
orang itu tadi.” 

“He?” 

“Anak dan istrimu menunggumu di rumah.” 

Orang itu mengerutkan dahinya. Namun kemudian iapun 
melangkah dengan kepala tunduk pulang ke rumahnya. Tetapi 
beberapa langkah kemudian orang itu berhenti, la masih saja 
berkata, “Aku akan pergi ke sawah. Tetapi aku harus pulang 
dahulu mengambil cangkul dan menunjukkan kepada keluargaku 
bahwa aku tidak apa-apa. Aku dapat mengatasi kesulitan akibat 
pukulan tongkat anak muda yang berilmu tinggi itu.” 

“Ya,” kawannya memotongnya, “baru sekarang kami, tetanggatetanggamu 
sejak kita masih kanak-kanak, mengetahui bahwa 
kau kebal.” 

“Kau mulai menghina.” 

Tetangganya itu tertawa. Bahkan yang lainpun tertawa pula. 

Seorang di antara mereka berkata, “Jangan marah. Orang yang 
cepat marah, akan lekas menjadi tua. Sementara istrimu masih 
tetap muda.” 

Orang itu bersungut-sungut. Namun iapun meneruskan 
langkahnya, pulang ke rumahnya. 

“Apa yang dilakukannya di rumah?” desis salah seorang 
tetangganya. 

“la harus bersukur bahwa anak dan istrinya betah 



mendengarkan celotehnya yang agaknya berlangsung siang dan 
malam.” 

“Mereka tentu sudah terbiasa, sehingga tidak akan 
menimbulkan masalah lagi.” 

Namun sejenak kemudian, orang-orang yang masih berada di 
ujung jalan itupun telah beranjak pulang ke rumah masingmasing. 
Dalam pada itu, Wijang dan Paksipun sudah menjadi semakin 
jauh dari padukuhan itu. Sambil melangkah di atas jalan sempit, 
Wijangpun bertanya, “Menurut pendapatmu, bagaimana sikap 
orang-orang padukuhan itu?” 

“Mereka tidak marah kepada kita,” jawab Paksi. “Ternyata 
bahwa mereka tidak mengejar kita.” 

Wijang mengangguk-angguk. Katanya, “Bekel padukuhan itu 
terlalu tinggi hati dan sombong. Mudah-mudahan yang terjadi 
dapat menjadi pelajaran baginya. Keterangan Ki Demang tidak 
didengarkannya. la lebih senang mendengarkan kata hatinya 
yang sombong itu.” 

“Orang itu akan berpikir dua tiga kali tentang sikapnya 
terhadap kita.” 

“Bukankah Ki Bekel sudah telanjur bersikap? Jika saja kita 
tidak mempunyai kemampuan untuk meloloskan diri, apakah 
kita tidak menjadi bubur. Kita akan jatuh di tangan orang-orang 
padukuhan ini, sementara Ki Bekel justru menginginkan kita 
dilumatkan. Tidak ada orang yang akan dapat melindungi kita.” 

Paksi mengangguk-angguk, lapun membayangkan orangorang 
yang tidak bersalah, yang harus mengalami nasib buruk 
karena sikap orang-orang yang berpikiran pendek. 

Untuk beberapa saat keduanya tidak berbicara. Mereka 
seakan-akan tenggelam ke dalam angan-angan mereka masingmasing. 
Dalam pada itu, mereka berdua masih menyusuri jalan 
sempit. Mereka merasa bahwa mereka telah menempuh arah 
yang benar. Ki Gede Lenglengan juga berjalan melalui 
kademangan itu. Mungkin mereka akan dapat keterangan dari 
padukuhan-padukuhan yang mereka lewati tentang sekelompok 
orang yang langsung dipimpin oleh Ki Gede Lenglengan beberapa 



hari yang telah lewat. 

Namun kedua orang pengembara itu merasa bahwa mereka 
tidak akan menuju ke daerah yang asing. Bahkan rasa-rasanya 
mereka akan pulang ke rumah mereka yang sudah lama mereka 
tinggalkan. 

Ketika Paksi menengadahkan wajahnya, maka dilihatnya 
selembar awan bergayut di langit. Sekelompok burung pipit 
terbang melintas dengan cepatnya, seperti selembar kain hitam 
yang tembus pandang melayang membayangi awan yang putih. 
Namun sekejap kemudian telah hilang ke arah tenggara. 

“Kita akan melingkari gunung ini,” berkata Wijang. 

“Ya. Kita akan menjelajahi kembali sisi selatan kaki Gunung 
Merapi.” 

“Daerah yang sudah banyak kita kenal.” 

Keduanyapun berjalan semakin cepat, seakan-akan mereka 
ingin segera sampai ke sisi selatan. 

Namun jalan yang mereka lalui bukan jalan yang lebar dan 
rata. Jalan yang mereka lalui adalah sebuah lorong sempit yang 
berbatu-batu. 

Namun keduanyapun kemudian telah turun ke sebuah jalan 
yang lebih besar. Jalan yang nampaknya lebih ramai. Ada bekas 
jalan pedati yang menjelujur sepanjang jalan itu. 

Mereka berduapun menepi ketika mereka berpapasan dengan 
dua orang berkuda. Nampaknya dua orang saudagar dalam 
perjalanan. 

“Marilah, kita ikuti jalan ini,” berkata Wijang. 

Paksi mengangguk. Menurut dugaannya, jalan itu akan 
menuju di arah lain. 

Tetapi menurut penglihatan mereka, di depan mereka terdapat 
sebuah padukuhan yang lebih besar dari padukuhan-padukuhan 
yang lain. 

Demikianlah beberapa saat mereka berjalan menuju ke 
padukuhan di hadapan mereka. Sebuah padukuhan yang 
memang di ujung bulak persawahan yang nampaknya subur. Air 
yang jernih mengalir di parit yang membujur di pinggir jalan. 



“Mudah-mudahan di padukuhan itu ada pasar meskipun kecil 
atau sudah sepi. Asal masih ada kedai yang buka,” desis Paksi. 
“Kau sudah lapar?” 

“Aku haus. Tetapi aku tidak ingin minum air parit. Bukankah 
kau akan mengatakan bahwa di parit itu mengalir air yang 
jernih?” 

Wijang tertawa. 

Beberapa saat kemudian, maka merekapun telah sampai di 
regol padukuhan. Keduanyapun semakin yakin, bahwa 
padukuhan itu termasuk padukuhan yang alami dibandingkan 
dengan padukuhan-padukuhan di sekitarnya. Di pintu regol 
padukuhan mereka berpapasan dengan sebuah pedati yang 
agaknya mengangkut hasil bumi. 

Di belakang pedati itu, dua orang perempuan berjalan sambil 
menggendong bakul berisi berbagai macam kebutuhan dapur. 
Wijang dan Paksi melangkah terus menyusuri jalan 
padukuhan. Semakin lama semakin dalam. Namun mereka masih 
belum sampai ke pasar. 

Ternyata pasar itu justru terletak di sisi lain dari padukuhan 
itu. 

Pasar itu memang bukan satu pasar yang besar. Tetapi 
nampaknya hari itu adalah hari pasaran. Menilik bekasnya, maka 
hari itu di pasar itu penuh dengan para penjual dan pembeli 
sehingga meluap sampai di pinggir jalan. 

Meskipun saat itu pasar sudah nampak agak lengang, namun 
masih ada juga satu dua kedai yang pintunya terbuka. 

Sedangkan di sudut pasar itu masih terdengar suara pandai besi 
yang sedang menempa. 

“Marilah, kita lihat. Apa yang dikerjakan oleh pandai besi itu,” 
ajak Wijang. 

“Bukankah kau mencari kedai?” 

“Kedai itu masih belum akan tutup.” 

Paksi tidak menyahut lagi. Tetapi bersama-sama dengan 
Wijang keduanya memasuki pasar yang sudah menjadi agak sepi 
itu. 



Di sudut pasar itu, beberapa orang pandai besi masih sibuk 
menempa besi yang merah membara. Sementara yang lain masih 
juga membakar besi di dalam bara api yang merah dihembus oleh 
ububan di sebelah perapian. 

Wijang dan Paksipun kemudian berdiri sambil mengamati 
benda yang sedang ditempa itu. 

“Sebuah pedang,” desis Wijang. 

“Ya,” Paksi mengangguk-angguk. 

Beberapa lama mereka menunggui pandai besi yang sedang 
menempa sebilah pedang itu. Hasilnya memang tidak terlalu 
baik. Tetapi nampaknya pedang yang tidak terlalu panjang itu 
mencukupi kebutuhan bagi orang-orang pedesaan. 

Ketika Wijang dan Paksi kemudian berjongkok di sebelah 
gubuk tempat pande besi itu bekerja, Wijang menggamit Paksi 
sambil berdesis, “Tidak hanya sebuah. Lihat, ada beberapa bilah 
pedang yang sudah siap di sebelah ububan itu.” 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, “Mungkin sebuah 
pesanan.” 

“Mungkin sekali.” 

Agaknya seorang di antara pandai besi itu melihat dua orang 
anak muda memperhatikan beberapa bilah pedang yang 
teronggok di sebelah ububan itu. Sambil mengusap keringatnya 
orang itu berdesis, “Kau tertarik pada pedang-pedang itu, anak 
muda?” 

“Ki Sanak membuat beberapa buah pedang Pesanan?” 

“Ya. Tetapi jika kau ingin membeli, kami tidak berkeberatan. 

Kami masih juga membuat pedang yang lain.” 

Wijang dan Paksipun kemudian melihat-lihat pedang yang 
sudah siap itu. Tinggal memberi hulu dan membuat sarungnya. 
“Kau tertarik, anak muda?” bertanya pandai besi itu. 

Wijang tersenyum. Katanya, “Pedang yang baik. Siapakah 
yang memesannya?” 

“Orang sepadukuhan telah memesan pedang. Bahkan orangorang 
dari padukuhan sebelah menyebelah.” 

“Kenapa tiba-tiba mereka memesan pedang sekian 



banyaknya?" 

Pandai besi itu termangu-mangu sejenak. Dipandanginya 
Wijang dan Paksi berganti-ganti. Pandai besi itu tidak melihat 
kesan buruk pada wajah-wajah mereka. Karena itu, maka iapun 
menjawab, “Beberapa hari yang lalu, sebuah padukuhan telah 
dirampok. Orang-orang padukuhan itu tidak dapat berbuat apaapa. 
Mereka tidak berani melawan karena orang-orang 
padukuhan itu tidak mempunyai senjata yang memadai. Hanya 
ada satu dua orang yang mempunyai keris. Tetapi agaknya keris 
terlalu kecil dan pendek untuk berkelahi melawan perampok yang 
bersenjata pedang dan golok. Karena itu, maka orang-orang 
padukuhan itupun telah memesan pedang. Jika para perampok 
itu datang kembali, maka mereka sudah siap untuk 
melawannya.” 

Wijang dan Paksi mengangguk-angguk. Namun ingatan 
merekapun segera lari kepada Ki Gede Lenglengan. 

“Apakah perampok itu jumlahnya banyak?” bertanya Wijang. 

“Tidak terlalu banyak. Tetapi pemimpinnya, seseorang yang 
sudah cukup tua tetapi masih nampak garang, mempunyai ilmu 
yang tinggi.” 

Wijang dan Paksi masih mengangguk-angguk. 

“Nah, apakah kalian juga akan membeli pedang?” 

“Kami belum pernah mempergunakan pedang, Ki Sanak. Ada 
keinginan untuk memilikinya. Tetapi kami tidak tahu untuk apa. 

Aku membayangkan, alangkah gagahnya jika aku membawa 
pedang di lambung.” 

“Jika demikian, cobalah memiliki pedang.” 

Tetapi pande besi yang lain, yang rambutnya sudah putih 
tergerai di bawah ikat kepalanya, menyahut, “Jangan, anak 
muda. Jika kalian tidak pernah membawa pedang, sebaiknya 
kalian tetap tidak membawa pedang. Pedang adalah ciri 
kekerasan. Alangkah damainya kalian yang tidak terbiasa 
membawa pedang, karena kalian akan dijauhkan dari 
kekerasan.” 

Namun pandai besi yang muda menyahut, “Tetapi jika bahaya 



itu datang mengancam kita?” 

“Tanpa pedang di lambung, kalian akan merasa lebih tenang. 
Hidup kalian akan terasa damai.” 

Pandai besi yang muda tidak menyahut. Namun iapun 
kembali ke pekerjaannya, menempa besi dan baja untuk 
membuat pedang. 

Orang yang rambutnya sudah mulai putih itu sambil bekerja 
berkata, “Kekerasan yang terjadi akhir-akhir ini ternyata 
memberikan kesempatan kerja yang lebih luas kepada kami. 
Tetapi setiap kali kami harus merenung, adakah kerja kami ini 
tidak bertentangan dengan tatanan kehidupan antara sesama 
yang seharusnya saling mengasihi?” 

Wijang dan Paksi tidak menjawab. Tetapi pandai besi yang 
muda itu berkata, “Senjata ini semata-mata untuk 
mempertahankan diri, Kek. Bukankah di dalam kenyataan hidup 
ini masih ada orang yang ingin berbuat jahat, yang ingin 
memaksakan kehendaknya atas kita? Seandainya orang-orang 
padukuhan itu tidak membuat pedang, apa yang dapat mereka 
lakukan jika para perampok itu datang kembali dengan 
membawa pedang di lambung mereka?” 

“Aku tidak ingkar dari kenyataan itu. Nyatanya aku pun ikut 
membuat pedang. Tetapi sebaiknya kedua anak muda itu tidak 
membeli pedang. Jangan membayangkan bahwa kalian akan 
nampak gagah jika di lambung kalian tergantung pedang.” 
Wijang dan Paksi mengangguk-angguk. Katanya, “Ya. Kami 
tidak akan membawa pedang di lambung. Kami hanya ingin 
sekedar melihat, bagaimana pedang itu dibuat.” 

Orang yang berambut putih itupun terdiam. Namun 
tangannya masih saja sibuk untuk menyelesaikan pedang yang 
sedang digarapnya. 

Beberapa saat kemudian, maka Wijang dan Paksipun minta 
diri. Perasaan haus itu terasa mengganggu mereka lagi. Apalagi 
mereka berada di panasnya perapian dari pandai besi itu. 

“Kita singgah di kedai itu sebentar,” berkata Wijang. 

Namun ketika mereka baru beranjak beberapa langkah dari 



tempat pandai besi itu bekerja, mereka tertarik kepada 
sekelompok orang yang berjalan menuju ke tempat pandai besi 
itu bekerja di sudut pasar. 

“Apa yang akan mereka lakukan? Apakah mereka itu orangorang 
padukuhan yang memesan pedang?” desis Paksi. 

“Tidak. Tentu bukan. Mereka tentu bukan orang-orang 
padukuhan yang memesan pedang. Tampang mereka bukan 
tampang orang-orang lugu yang mencoba untuk melindungi diri 
mereka sendiri dengan pedang. Tetapi orang-orang itu justru 
orang-orang yang telah matang bermain pedang.” 

Paksi mengangguk-angguk. Namun Wijangpun kemudian 
menariknya minggir. Agaknya lincak bambu itu dipergunakan 
oleh seorang penjual makanan dan minuman untuk 
mempersilahkan tamu-tamunya duduk. Tetapi karena hari sudah 
terlalu siang, maka penjual makanan dan minuman itu sudah 
pulang. 

Sebenarnyalah bahwa sekelompok orang itu telah melangkah 
menuju ke tempat pandai besi itu bekerja. Seorang di antara 
mereka tubuhnya tinggi besar dan dengan perut yang buncit, 
berkumis tebal, sedangkan rambutnya terurai lepas di bawah ikal 
kepalanya yang dililitkan begitu saja di kepalanya. 

“Apa yang kalian kerjakan, kakek tua?” bertanya orang yang 
tinggi besar dan perutnya buncit itu. 

“Kami membuat parang, Ki Sanak.” 

“Parang apa?” 

“Parang pembelah kayu. Untuk mereka yang bekerja di dapur 
atau pencari kayu bakar di hutan.” 

Orang itu tertawa. Katanya, “Jangan menganggap mataku 
buta atau otakku tumpul. Menurut penglihatanku, kau sedang 
membuat pedang.” 

“Pedang?” suara orang berambut putih itu meninggi. “Apakah 
aku membuat pedang? Ki Sanak, ini namanya parang pembelah 
kayu bakar.” 

Orang yang bertubuh tinggi besar dengan perut buncit itu 
tertawa semakin keras. Katanya, “Untuk apa kau membuat 



pedang, Ki Sanak? Bahkan tidak hanya sebuah. Sejak dua tiga 
hari yang lalu, orang-orangku melihat kau membuat pedang.” 
“Ya,” orang tua itu menarik nafas dalam-dalam, “kami 
memang mendapat pesanan pedang dari orang-orang 
Karangwaru.” 

“Kenapa mereka beramai-ramai membuat pedang?” 
“Sekelompok perampok telah datang ke padukuhan itu, Ki 
Sanak. Untuk menjaga kemungkinan buruk itu terulang, maka 
merekapun telah memesan pedang kepada kami.” 

Yang kemudian tertawa bukan hanya orang bertubuh tinggi 
besar dan perutnya buncit itu. Tetapi kawan-kawannya pun 
tertawa pula. 

“Orang-orang Karangwaru akan melawan jika di padukuhan 
mereka didatangi sekelompok perampok?” 

“Ya, Ki Sanak. Ketika perampok itu datang beberapa hari yang 
lalu, mereka sama sekali tidak siap menghadapinya.” 
“Kemudian merekapun mempersiapkan diri dengan memesan 
sejumlah pedang kepadamu?” 

“Ya.” 

Namun tiba-tiba saja suara tertawa orang yang bertubuh 
tinggi besar itu terdiam, seakan-akan ikut tertelan ke dalam 
perutnya yang buncit itu. Dengan lantang iapun bertanya, “Jadi 
di Padukuhan Karangwaru beberapa hari yang lalu telah 
didatangi sekelompok perampok?” 

“Ya, Ki Sanak. Pemimpinnya sudah tua, tetapi ia memiliki 
ilmu yang sangat tinggi.” 

“Persetan dengan tikus itu. Kau tahu, siapakah pemimpin 
gerombolan perampok itu?” 

“Orang-orang Karangwaru tidak mengatakannya. Mereka 
agaknya belum mengenal orang yang memimpin perampokan 
itu.” 

“Gila. Jadi ada sekelompok perampok yang berani merampok 
di daerah ini? Ini wilayahku. Ini wewenangku. Daerah ini ada di 
dalam kuasaku.” 

“He, apa maksudmu? Apakah kalian wakil dari Pajang yang 



bertugas untuk melindungi kami?” 

“Orang tua yang dungu. Kami bukan petugas dari Pajang. 

Tetapi aku adalah Sura Tunda. Kau tentu sudah pernah 
mendengar namaku.” 

“O,” orang tua itu mengangguk-angguk. “Ya. Aku sudah 
pernah mendengar nama itu. Nama yang dapat membuat setiap 
bulu di tubuh orang yang mendengarnya, meremang. Sura 
Tunda.” 

“Jika demikian, kau tentu tahu, bahwa tidak ada gerombolan 
lain yang boleh mengusik daerah ini.” 

“Entahlah, Ki Sanak. Aku tidak tahu apa-apa kecuali bekerja 
di perapian ini.” 

“Jika kau tidak tahu, sekarang aku akan memberitahu 
kepadamu, bahwa kuasaku sekarang sudah merembes sampai 
lingkungan ini. Sejak sepekan ini aku sudah memperluas daerah 
kuasaku. Siapa yang mencoba menentang, akan aku hancurkan. 
Kuasaku itu meliputi Padukuhan Karangwaru pula.” 

Pandai besi yang berambut putih itu mengangguk-angguk. 
Katanya, “Baiklah, Ki Sanak. Nanti aku beritahukan pula kepada 
orang-orang Karangwaru yang memesan pedang-pedang ini." 
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“YA. Katakan kepada orang-orang Karangwaru, bahwa aku, 
Sura 

Tunda, telah memperluas daerah pengaruhnya sampai ke 

Karangwaru. Karena itu, maka mereka tidak perlu takut 
terhadap 

gerombolan-gerombolan yang akan mengganggu padukuhan 
itu. 

Akulah yang akan menanganinya.” 

“Baik, Ki Sanak. Baik. Aku akan mengatakan kepada 
mereka.” 

“Karena itu pula, maka mereka tidak perlu memesan pedang 
kepadamu. Pedang itu tidak akan ada gunanya.” 




“Tentu ada gunanya, Ki Sanak. Jika gerombolan itu tiba-tiba 
kembali? Bukankah kau tidak setiap hari berada di Karangwaru?” 
“Orang-orang Karangwaru tidak boleh bersenjata.” 

“Tentu sebagian besar pedang itu sudah siap. Apa salahnya 
jika mereka menyimpan senjata di rumahnya?” 

“Mereka akan dapat melawan gerombolanku.” 

“Apakah mereka berani melakukannya? Berbeda dengan 
gerombolan yang sekedar lewat. Mereka memang harus dilawan.” 
“Kau tidak usah membantah, kakek tua. Serahkan pedangpedang 
itu kepadaku. Orang-orangku juga membutuhkannya.” 

“Kalau kau membutuhkan pedang, kau dapat memesan 
kepadaku dengan harga yang sama dengan orang-orang 
Karangwaru.” 

Orang berambut putih itu tertawa. Katanya, “Jangan 
bergurau, Kek. Waktuku tidak banyak. Serahkan pedang-pedang 
yang sudah siap itu kepadaku.” 

“Ki Sura Tunda, orang-orang Karangwaru sudah memberikan 
uang panjar kepadaku. Jika pedang-pedang ini tidak aku 
serahkan kepada mereka, maka mereka akan menuntut uang itu 
kembali.” 

“Katakan saja bahwa pedang-pedang mereka telah aku ambil.” 
“Tentu mereka tidak mau tahu. Mereka tentu menuntut 
kepadaku untuk mengembalikan uang yang telah aku terima. 
Padahal uang itu telah habis aku belanjakan bahan-bahan 
pembuatan pedang ini.” 

Ki Sura Tunda itu tertawa semakin keras. Di sela-sela suara 
tertawanya iapun berkata, “Orang tua yang malang. Agaknya 
nasibmu memang buruk.” 

“Karena itu, jangan ambil pedang-pedang itu, Ki Sura Tunda. 

Jika pedang-pedang itu kau ambil aku harus menjual tanah 
pekaranganku untuk mengembalikan uang panjar itu. Lalu aku 
dan keluargaku akan berkeliaran tanpa tempat tinggal.” 

“Uruslah dirimu sendiri, kakek yang malang. Yang penting 
bagiku, pedang-pedang itu harus berada di tanganku.” 

Paksi telah menggamit sambil berdesis, “Orang itu akan 



memaksa mengambil pedang-pedang itu.” 

“Kasihan pande besi tua itu,” sahut Wijang. 

“Apakah kita akan ikut campur?” 

“Tunggu. Kita akan melihat, apa yang akan terjadi. Kau lihat 
pande besi yang tua itu tidak nampak ketakutan?” 

“Aku lihat. Tentu ada sesuatu di balik sikapnya itu.” 

Wijang dan Paksi tidak beranjak dari tempatnya. Sementara 

itu, orang yang menyebut dirinya Sura Tunda itupun berkata 

lantang, “Kek, jangan halangi orang-orangku mengambil pedangpedang 

yang telah kau buat. Kami memerlukannya. Ada beberapa 

orang yang menyatakan diri untuk ikut bersama kami. Karena 

itu, maka aku ambil pedang-pedangmu untuk aku bagikan 

kepada mereka. Dengan demikian, maka kau sudah membantu 

menegakkan kuasaku di daerah ini, sehingga untuk seterusnya 

kau tidak akan terganggu lagi.” 

“Jangan, Ki Sanak. Sudah aku katakan, bahwa aku sudah 
menerima uang panjar dari orang-orang Karangwaru.” 

“Diam,” akhirnya kesabaran Sura Tunda itupun sampai ke 
batas. Kepada orang-orangnya Sura Tunda itupun berkata 
lantang, “Ambil pedang-pedang yang sudah siap itu.” 

Tetapi pande besi yang tua itu tiba-tiba saja bangkit berdiri 
sambil berkata, “Sura Tunda, aku katakan sekali lagi jangan 
ganggu kami. Kami juga sedang mencari uang untuk menghidupi 
keluarga kami. Jika kau ingin mencari kekayaan, harta benda 
dan apa saja dengan caramu, lakukanlah. Aku tidak akan 
mengganggumu. Tetapi kau jangan menggangguku.” 

Wajah Sura Tunda menjadi merah. Kemarahannya bagaikan 
meledakkan jantungnya. Namun justru untuk sesaat Sura Tunda 
berdiri saja dengan mulut yang bergetar. 

Baru kemudian ia dapat berbicara, “Jadi kau akan melawan?” 

“Ya,” jawab pande besi yang tua itu. 

“Kau sadari, apa yang kau lakukan, kakek tua?” 

“Aku sadari sepenuhnya. Daripada aku harus berhadapan 
dengan orang-orang Karangwaru, maka aku lebih senang 
berhadapan kau dan orang-orangmu.” 



“Gila. Apakah kau memang sudah gila, Kek?” 

“Tidak. Aku dan kawan-kawanku yang bekerja di sini tidak 

gila. Jika aku menyerahkan pedang-pedang itu, maka aku benarbenar 

sudah gila, karena aku harus menjual tanah pekaranganku 

dan rumahku.” 

“Kau tahu, bahwa kau akan dapat mati karena pokalmu itu?” 

“Kalau aku mati, maka aku tidak perlu lagi berpikir untuk 
mengembalikan uang panjar yang sudah aku terima dari orangorang 
Karangwaru.” 

“Setan kau, kakek tua,” Sura Tunda itupun menjadi semakin 
marah. Lalu katanya kepada orang-orangnya, “Tangkap orang tua 
itu. Aku ingin ia tetap hidup. Biarlah ia mati dibunuh orangorang 
Karangwaru jika ia tidak dapat mengembalikan uang 
panjar yang sudah diterimanya.” 

Dua orang pengikut Sura Tunda itupun segera bergerak. 

Namun orang tua itupun berkata, “Biarlah aku datang kepada 
kalian. Jika kalian datang kemari, agaknya akan sangat 
berbahaya bagi kalian. Jika kalian terperosok ke dalam perapian 
itu, maka kalian akan menjadi cacat. Bahkan mungkin mati.” 

Wijanglah yang kemudian menggamit Paksi sambil berbisik, 

“Kita tidak perlu ikut campur.” 

“Ya, orang tua itu nampaknya cukup meyakinkan.” 

Sebenarnyalah, pande besi yang tua itupun kemudian keluar 
dari gubuk tempatnya bekerja. Demikian ia berada di depan 
gubuknya, maka dua orang telah menangkap lengannya. 

Namun tiba-tiba saja kedua orang itu telah terlempar. Seorang 
di antaranya menimpa Sura Tunda itu, sehingga hampir saja 
Sura Tunda itu jatuh terlentang. 

Untunglah tangan Sura Tunda dengan cepat mampu 
menggapai sebatang pohon pelindung di depan gubuk pande besi 
itu, sehingga sejenak kemudian, Sura Tunda itupun telah berdiri 
tegak. 

Darah Sura Tunda itu bagaikan mendidih di seluruh 
tubuhnya. Hampir berteriak Sura Tunda itupun berkata kepada 
orang-orangnya, “Lakukan, apa yang harus kalian lakukan. Ambil 



pedang-pedang itu. Siapa yang menghalangi, singkirkan. Yang 
melawan, dapat kalian habisi saja.” 

Namun orang-orang yang bekerja di gubuk itupun segera 
berloncatan. Ternyata merekapun dengan sigap melawan para 
perampok yang ingin mengambil pedang-pedang yang sedang 
mereka buat. 

Sejenak Sura Tunda berdiri termangu-mangu. Namun 
akhirnya ia melihat, bahwa para pande besi itu bukan orang 
kebanyakan. Mereka dengan tangkasnya berloncatan melawan 
para pengikut Sura Tunda yang akan merampas pedang-pedang 
yang telah mereka buat dengan susah payah. 

Karena itu, terbakar oleh kemarahan yang memuncak, Sura 
Tunda pun segera turun ke arena perkelahian. Sura Tunda 
itupun langsung menghadapi pande besi tua, yang agaknya 
menjadi pemimpin dari kawan-kawannya yang masih mudamuda 
itu. 

“Kakek tua yang tidak tahu diri. Jika kau keras kepala, aku 
akan membunuhmu.” 

Orang tua itu termangu-mangu sejenak. Namun iapun 
kemudian menjawab, “Bukankah sudah aku katakan, jika aku 
mati, maka aku tidak perlu lagi memikirkan, bagaimana aku 
harus mencari uang untuk mengembalikan uang panjar dari 
orang-orang Karangwaru.” 

“Kau sudah gila, kakek tua. Tetapi baiklah, aku akan 
membunuhmu dengan caraku. Cara yang tentu lebih buruk dari 
cara yang dapat diambil oleh orang-orang Karangwaru.” 

Orang tua itu tidak menjawab. Tetapi iapun segera bersiap 
menghadapi Sura Tunda. 

Sejenak kemudian, pertempuran itu berlangsung semakin 
sengit. Untunglah pasar itu sudah berangsur sepi, sehingga tidak 
terlalu banyak orang yang harus berlari-lari meninggalkan pasar 
itu. 

Sementara itu, Wijang dan Paksi masih saja berada di 
tempatnya untuk menyaksikan pertempuran yang semakin seru 
itu. 



Namun akhirnya Sura Tunda harus mengakui kenyataan. 

Pande besi tua itu ternyata memiliki ilmu yang lebih tinggi dari 
Sura Tunda sendiri. Sementara itu, kawan-kawannya yang 
bekerja bersamanya, telah melawan para pengikut Sura Tunda 
dengan segenap kemampuan mereka. Ternyata bahwa mereka 
bukannya orang-orang yang tidak berdaya. Sebagian dari mereka 
memiliki bekal olah kanuragan yang dapat mereka pergunakan 
untuk melindungi diri mereka. 

Dalam pada itu, kemarahan Sura Tunda rasa-rasanya tidak 
dapat diendapkannya lagi. Dengan garangnya, Sura Tunda 
itupun berteriak kepada para pengikutnya, “Panggil semua orang 
kemari. Kita bakar gubuk dan perapian ini. Kita akan 
menghancurkan semua peralatannya. Kita bawa semua pedang 
yang sudah jadi.” 

Dua orang berlari meninggalkan arena. Di luar gerbang pasar 
terdengar mereka bersuit nyaring. 

Sejenak kemudian, sekelompok pengikut Sura Tunda yang 
tidak ikut masuk ke dalam pasar, telah berada di dalam pasar itu 
pula. Dengan geram Sura Tunda itu berteriak, “Hancurkan 
tempat kerja pande besi itu dan bakar gubuknya.” 

Wijang dan Paksi menjadi berdebar-debar, meskipun pande 
besi yang tua itu mampu mengalahkan Sura Tunda, tetapi jumlah 
pengikut Sura Tunda itu terlalu banyak. Mereka akan dapat 
benar-benar menghancurkan tempat kerja pande besi itu. 

Karena itu, maka Wijangpun berkata, “Bukankah kita tidak 
akan tinggal diam dan membiarkan Sura Tunda menghancurkan 
peralatan pande besi itu?” 

“Ya. Marilah kita berbuat sesuatu.” 

Sebelum para pengikut sura Tunda yang berdatangan semakin 
banyak itu benar-benar merusak peralatan pande besi serta 
membakar gubuk itu, maka Wijang dan Paksi telah mendekati 
lingkaran pertempuran itu. Dengan lantang Wijangpun berteriak, 
“Apa yang telah terjadi? Berhentilah, kenapa kalian berkelahi.” 
Wijang memang tidak mempergunakan suara wajarnya. Pada 
getar suaranya terasa hentakan-hentakan pada dinding jantung 



orang-orang yang mendengarnya, sehingga dengan demikian, 
maka orang-orang yang bertempur itu berloncatan surut. 

Dengan demikian, maka pertempuran itupun telah terhenti. 

“Apa yang terjadi?” bertanya Wijang pula. 

“Kau siapa?” bertanya Sura Tunda. 

“Kami orang-orang Karangwaru. Kami datang untuk 
mengambil sebagian pedang yang kami pesan. Bukankah sudah 
ada sebagian yang telah jadi?” 

“Setan kau, orang-orang Karangwaru,” geram Sura Tunda. 

“Aku datang untuk mengambil pedang-pedang yang sudah siap.” 
“Itu pedang pesanan kami,” jawab Wijang. “Kami sudah 
memberikan uang panjar. Tidak ada orang lain yang dapat 
membeli pedang-pedang itu.” 

Pande besi yang rambutnya sudah ubanan itu menarik nafas 
dalam-dalam. Sikap Wijang itu telah mengisyaratkan kepadanya, 
bahwa kedua orang anak muda itu bukan orang kebanyakan. 
“Kenapa aku tidak dapat mengenalinya ketika ia berbicara 
tentang pedang?” bertanya pande besi tua itu di dalam hatinya. 
Namun Sura Tunda itupun berteriak, “Jangan menghalangi 
kami. Aku tidak peduli, apakah kalian sudah memberikan uang 
panjar atau belum. Tetapi aku memerlukan pedang-pedang itu.” 
“Gila kau, Sura Tunda. Kami, orang-orang Karangwaru 
memerlukan pedang-pedang itu untuk melawan para perampok.” 
“Kami akan menghancurkan setiap gerombolan perampok 
yang mengganggu daerah kuasa kami.” 

“Persetan dengan daerah kuasamu. Kami, orang-orang 
Karangwaru akan melawan kau dan para pengikutmu pula. 
Pedang-pedang itu akan sangat berarti bagi kami.” 

“Setan, kau. Sekarang kau hanya berdua di sini. Kau mau 
apa, he?” 

“Para pande besi itu nampaknya berusaha mempertahankan 
pedang-pedang yang sudah kami pesan. Tentu kami akan 
berpihak kepada mereka.” 

“Selagi masih ada kesempatan, pergilah. Jangan 
mengharapkan pedang itu lagi. Pedang itu kami perlukan untuk 



melindungi daerah kuasa kami, termasuk Karangwaru. Karena 
itu, orang-orang Karangwaru tidak memerlukan pedang lagi.” 
“Kami memerlukan pedang itu. Justru untuk melawanmu dan 
para pengikutmu.” 

Kemarahan Sura Tunda tidak dapat dibendung lagi. Karena 
itu, maka iapun berteriak nyaring, “Kalian tahu apa yang harus 
kalian lakukan. Jangan ragu-ragu. Yang keras kepala, akan 
dibinasakan.” 

Wijang dan Paksipun segera bergeser saling menjauh. 
Sementara itu, pande besi yang tua serta kawan-kawannya telah 
bersiap pula untuk bertempur lagi. Meskipun mereka belum tahu 
tingkat kemampuan kedua orang anak muda yang mengaku 
orang-orang Karangwaru itu, serta mereka menyadari bahwa 
lawan terlalu banyak, namun pande besi itu tidak mau 
menyerahkan hasil kerja mereka kepada Sura Tunda dan para 
pengikutnya. 

Sejenak kemudian, pertempuranpun telah menyala kembali. 
Jumlah pengikut Sura Tunda sudah menjadi lebih banyak. Tetapi 
dua orang anak muda yang asing, telah berpihak kepada pande 
besi itu. 

Pande besi yang tua itu masih bertempur melawan Sura 
Tunda. Namun Sura Tunda tidak lagi sendiri. Seorang 
pengikutnya yang bertubuh tinggi kekurus-kurusan telah 
bergabung bersamanya, sehingga pande besi tua itu harus 
bertempur melawan dua orang lawan. 

Dalam pada itu, Wijang dan Paksi telah melibatkan diri pula. 
Ternyata keduanya telah mengacaukan para pengikut Sura 
Tunda. Orang-orang yang bertempur melawan keduanya, segera 
terpelanting dan terlempar dari arena. Sebagian dari mereka 
masih mampu melenting bangkit berdiri untuk meneruskan 
pertempuran. Tetapi ada di antara mereka yang menyeringai 
menahan sakit. 

Paksi yang membawa tongkat, seakan-akan telah berubah 
menjadi hantu yang menakutkan. Tongkatnya berputaran 
semakin cepat. Sentuhan-sentuhan tongkatnya, rasa-rasanya 



telah meretakkan tulang. 

Para pengikut Sura Tunda itupun telah mempergunakan 
senjata mereka pula. Ada yang mempergunakan pedang, ada 
yang membawa bindi dan ada yang membawa kapak. 

Sementara itu Wijangpun telah menarik sepasang pisau 
belatinya pula untuk melawan senjata-senjata para pengikut 
Sura Tunda. 

Namun Wijang dan Paksi memang sengaja tidak ingin 
membunuh. Tetapi dalam pertempuran yang semakin sengit, 
keduanya sulit untuk menjaga agar senjata mereka tidak melukai 
lawannya. 

Sekali-sekali ujung pisau belati Wijang juga menyentuh dan 
menggores tubuh lawannya, sehingga darahnya telah menitik. 
Sementara itu, tongkat Paksi telah membuat beberapa orang 
kehilangan kesempatan untuk melanjutkan pertempuran. 

Bahkan ada di antara mereka yang tulang lengannya benar-benar 
menjadi retak. Seorang yang lain, pergelangan tangannya tidak 
lagi dapat digerakkan. Sedangkan seorang yang bertubuh tinggi 
kekurus-kurusan jatuh tersungkur karena tongkat Paksi 
menyambar pahanya sehingga tulang pahanya menjadi retak. 
Beberapa orang pande besi itu sempat melihat sekilas kedua 
orang anak muda yang sedang bertempur dengan garangnya itu. 
Mereka menyadari, bahwa keduanya adalah orang-orang yang 
berilmu tinggi. 

Bahkan pande besi yang tua itupun berkata kepada dirinya 
sendiri, “Alangkah bodohnya aku memperlakukan kedua anak 
muda itu sebagai anak-anak muda yang dungu. Ternyata mereka 
adalah anak-anak yang berilmu tinggi sekali.” 

Pande besi yang tua itu masih bertempur melawan Sura 
Tunda. Ternyata Sura Tunda masih saja mengalami kesulitan 
meskipun seorang pengikutnya membantunya. 

Semakin lama, kawan-kawan Sura Tunda pun menjadi 
semakin menyusut. Beberapa orang yang berusaha untuk 
menghentikan perlawanan Wijang dan Paksi yang mengaku 
orang-orang Karangwaru itu sudah tidak berdaya. Yang masih 



mampu bertempur sudah menjadi putus asa. Mereka seakanakan 
hanya tinggal mengepung Wijang dan Paksi dalam sebuah 
lingkaran yang semakin longgar. 

Para pande besi yang mempertahankan pedang yang telah 
mereka buat dengan susah payah itupun semakin mendesak 
lawan-lawan mereka pula, karena sebagian dari para pengikut 
Sura Tunda sudah tidak berdaya dan yang lain dalam kelompok 
menghadapi Wijang dan Paksi. 

Dalam pada itu, Sura Tunda sendiri menjadi semakin sulit. 

Ketika orang-orangnya menjadi semakin menyusut, maka seorang 
pande besi yang masih muda telah mengambil lagi pasangan Sura 
Tunda, sehingga dengan demikian Sura Tunda harus bertempur 
lagi seorang melawan seorang dengan pande besi yang tua itu. 
Dalam pada itu, Sura Tunda sudah tidak mempunyai harapan 
lagi. Para pengikutnya pun tidak mungkin lagi dapat 
mengalahkan para pande besi yang bertempur bersama-sama 
dengan kedua orang Karangwaru itu. 

Karena itu, maka Sura Tunda itu tidak mempunyai pilihan 
lain. Ketika keadaannya menjadi semakin rumit, maka ia pun 
segera bersuit nyaring. 

Dalam waktu yang singkat, maka pertempuran itupun segera 
menjadi kacau. Orang-orang Sura Tunda yang masih mungkin 
melarikan diri telah dengan sengaja membuat pertempuran itu 
menjadi tidak menentu. Mereka berlarian silang-menyilang untuk 
memberikan peluang kepada Sura Tunda untuk menghilang. 

Baru kemudian mereka berusaha untuk melarikan diri, 
meninggalkan arena pertempuran, sambil membantu kawankawan 
mereka yang kesakitan dan luka. 

Pande besi yang tua itupun memberi isyarat kepada orangorangnya 
untuk tidak mengejar mereka, lapun telah melepaskan 
Sura Tunda pula. 

“Orang-orang itu akan menjadi sangat berbahaya, Kek,” 
berkata salah seorang pande besi yang masih muda. 

“Kita akan mempersiapkan diri sebaik-baiknya. Kita akan 
berbicara dengan orang-orang Karangwaru, para bebahu 



padukuhan ini serta orang-orang yang ditugaskan di pasar ini.” 
“Tetapi kedua orang anak muda itu bukan benar-benar orang 
Karangwaru. Mereka telah membantu kita serta menyesuaikan 
diri dengan keadaan yang sedang kita hadapi.” 

Pande besi yang tua itu menarik nafas dalam-dalam. 

Selangkah demi selangkah orang itu mendekati Wijang dan Paksi 
yang berdiri termangu-mangu. “Terima kasih, anak muda. Kalian 
telah membantu menyelamatkan kami.” 

“Bukan apa-apa, Kek. Bukankah sudah menjadi kewajiban 
kita untuk saling membantu?” 

“Aku minta maaf atas kebodohanku, anak muda.” 

“Maksud Kakek?” 

“Aku tidak dapat melihat kemampuan kalian berdua sejak 
awal. Kalian tentu menertawakan aku ketika aku mencoba 
menggurui Angger.” 

“Tidak, Kek. Tidak. Nasehat Kakek itu sangat berarti. Adalah 
kebetulan bahwa kami berdua yang mendengarkan kali ini. Tetapi 
nasehat Kakek itu akan sangat berarti pula bagi orang lain.” 

Orang itu menarik nafas panjang. Ketika ia mengedarkan 
pandangan matanya, maka dilihatnya pasar itu sudah sepi. Satu 
dua orang yang berdatangan kembali setelah suasana menjadi 
tenang, masih berdiri termangu-mangu. Namun merekapun 
kemudian segera mengemasi barang-barang mereka yang tersisa. 
“Jangan takut untuk datang lagi ke pasar ini,” berkata pande 
besi yang tua itu kepada mereka. “Pasar ini tidak boleh mati.” 

Lalu suaranya menurun seolah-olah ditujukan kepada diri 
sendiri, “Di sini aku mencari nafkah. Jika pasar ini mati, maka 
lapangan kerja kami juga akan mati.” 

“Tidak, Kek,” sahut Paksi. “Kakek sudah mempunyai beberapa 
orang langganan. Seandainya, hanya seandainya pasar ini mati, 
namun jika Kakek masih bekerja di sini, akan berdatangan 
orang-orang yang sudah terbiasa berhubungan dengan Kakek. 
Bahkan orang-orang baru pun akan berdatangan karena mereka 
membutuhkan alat-alat pertanian serta alat-alat kerja yang lain. 
Parang, kapak, dan ternyata Kakek juga membuat senjata. 



Sepanjang senjata itu berada di tangan yang benar untuk 
kepentingan yang benar seperti orang-orang Karangwaru, maka 
Kakek tidak perlu merasa bersalah.” 

“Ya, Ngger,” kakek itu mengangguk-angguk. 

“Nah, silahkan Kakek melanjutkan kerja kakek. Aku kira Sura 
Tunda akan berpikir ulang, jika ia ingin datang kemari.” 

“Kami akan menyelesaikan kerja kami untuk hari ini, anakanak 
muda. Kami akan pergi ke Karangwaru untuk menyerahkan 
pesanan mereka yang sudah siap. Jika pedang-pedang itu jatuh 
ke tangan orang lain, maka aku harus mengganti uang panjar 
itu.” 

“Jadi, Kakek akan pergi ke Karangwaru?” 

“Ya, Ngger.” 

Paksi itupun kemudian berpaling kepada Wijang sambil 
berdesis, “Apakah kita juga akan pergi ke Karangwaru? Kita akan 
dapat mendengar sedikit keterangan tentang perampok itu.” 
Wijang mengangguk. Katanya, “Baiklah. Kita akan pergi 
bersama mereka ke Karangwaru.” 

“Kalian berdua juga akan pergi ke Karangwaru?” bertanya 
kakek tua itu. 

“Ya, Kek,” jawab Wijang. “Kami ingin mendapat sedikit 
keterangan tentang para perampok yang telah mengganggu 
ketenangan orang-orang Karangwaru.” 

“Baik, anak-anak muda. Tetapi silahkan menunggu sebentar. 
Kami akan membenahi peralatan kami.” 

Wijang dan Paksipun kemudian duduk di atas amben panjang 
di depan gubuk itu. Sementara itu, beberapa orang yang telah 
mengemasi barang-barang dagangan mereka, maka mereka pun 
telah meninggalkan pasar itu pula. 

Sambil membenahi alat-alatnya pande besi yang tua itupun 
berkata, “Aku juga harus berbicara dengan Ki Bekel di 
padukuhan ini, anak muda. Pasar ini merupakan penghasilan 
yang baik bagi padukuhan ini, sehingga jika pasar ini mati, maka 
padukuhan ini akan kehilangan sumber yang terhitung deras. 
Karena itu, Ki Bekel harus mengambil langkah-langkah untuk 



mengatasi gerombolan-gerombolan seperti gerombolan Sura 
Tunda yang merasa dirinya berkuasa di daerah ini.” 

“Bukankah Kakek dan Ki Bekel dapat bekerja sama dengan 
orang-orang Karangwaru yang telah terlanjur mempersiapkan 
diri?” 

“Ya. Itu adalah rencana yang sangat menarik. Orang-orang 
Karangwaru bukan sekelompok orang penakut. Tetapi perampok 
yang pernah datang ke Karangwaru itu dipimpin oleh seorang 
yang berilmu sangat tinggi. Orang-orang Karangwaru yakin, 
bahwa sebenarnya mereka bukan sekelompok perampok. Hanya 
karena keadaan yang memaksa, maka mereka telah merampok 
rumah seorang saudagar kaya di Karangwaru. Pemimpinnya telah 
memperlihatkan kelebihannya, dan bahkan tidak masuk akal 
bagi orang-orang Karangwaru.” 

Wijang dan Paksi mengangguk-angguk. Bagi keduanya, 
keterangan itu sudah mengarah. Sekelompok orang yang 
merampok di Karangwaru itu tentu Ki Gede Lenglengan dan 
beberapa orang yang mengikutinya. 

Dengan demikian, maka mereka menjadi semakin yakin, 
bahwa arah yang mereka tempuh adalah arah yang benar. 
Demikianlah, setelah para pande besi itu selesai mengemasi 
alat-alatnya, maka merekapun meninggalkan gubuk mereka 
sambil membawa pedang yang telah siap untuk mereka serahkan 
kepada orang-orang Karangwaru. 

Karangwaru terletak tidak terlalu jauh dari pasar. Bahkan 
Karangwaru adalah sebuah padukuhan yang terletak di 
kademangan yang sama. 

Ternyata Ki Bekel di Karangwaru adalah seorang yang ramah. 
Beberapa orang pande besi yang membawa pedang itu 
diterimanya dengan baik. Demikian pula Wijang dan Paksi yang 
datang bersama dengan mereka. 

“Baru sebagian, Ki Bekel,” berkata pande besi tua itu. 

“Terima kasih,” jawab Ki Bekel. “Aku baru merencanakan 
untuk melihat seberapa jauh pesanan kami sudah dikerjakan 
bersama Ki Jagabaya. Sebenarnya pagi tadi kami akan pergi ke 



pasar. Tetapi kami harus menunggui perbaikan bendungan, 
sehingga kami menunda rencana kami itu.” 

“Adalah kebetulan bahwa Ki Bekel tidak pergi ke pasar pagi 
tadi,” desis pande besi itu. 

“Kenapa?” 

Pande besi itupun kemudian menceriterakan apa yang telah 
terjadi di pasar. Sekelompok orang yang dipimpin oleh seorang 
yang menyebut dirinya Sura Tunda telah datang ke tempat kerja 
pande besi itu. 

“Untunglah ada kedua anak muda ini, sehingga kami dapat 
mengatasi gerombolan yang jumlahnya cukup banyak itu.” 

Ki Bekel mendengarkannya dengan sungguh-sungguh, 
kemudian dengan nada ragu iapun bertanya, “Apakah ciri-ciri 
pimpinan segerombolan perampok itu seperti yang pernah aku 
katakan datang merampok di padukuhan ini?” 

“Tidak, Ki Bekel. Sama sekali berbeda. Bahkan Sura Tunda 
telah menyatakan diri untuk menjadi pelindung di daerah ini, 
termasuk Padukuhan Karangwaru.” 

Ki Bekel mengangguk-angguk. Katanya, “Dengan demikian 
Sura Tunda itu akan dapat dengan leluasa memeras daerah yang 
disebutnya dilindunginya itu.” 

“Ya. Karena itu, maka Karangwaru tidak memerlukan lagi 
pedang-pedang ini, sehingga pedang-pedang ini akan diambil oleh 
Sura Tunda.” 

“Jadi Sura Tunda itu bukan orang yang ilmunya tidak dapat 
dimengerti itu?” 

“Tidak, Ki Bekel. Ternyata bahwa kami mampu melawannya. 
Meskipun agaknya tanpa kedua orang anak muda itu kami 
mengalami kesulitan, karena jumlah mereka terlalu banyak." 
“Baiklah. Terima kasih atas kesediaan kami mempertahankan 
pedang-pedang kami dan bahkan mengantarkannya kemari.” 
“Mungkin kalian memerlukannya. Jika Sura Tunda itu datang 
kemari, maka sebagian dari laki-laki di Karangwaru sudah 
memiliki senjata yang memadai. Sedangkan sebagian yang lain 
akan segera kami selesaikan.” 



“Terima kasih.” 

“Namun aku ingin minta kepada Ki Bekel, agar kita dapat 
bekerja bersama menghadapi Sura Tunda dan para pengikutnya.” 
“Tentu. Kita saling membutuhkan. Apalagi kedua orang anak 
muda itu. Mudah-mudahan kita akan dapat melawan Sura Tunda 
dan para pengikutnya. Namun kami, orang-orang Karangwaru 
harus berhati-hati menghadapi sekelompok orang yang dipimpin 
oleh orang yang berilmu sangat tinggi itu. Jumlah mereka tidak 
banyak. Tetapi nampaknya mereka tidak akan terlawan.” 

“Aku kira mereka tidak akan datang lagi ke padukuhan ini, Ki 
Bekel,” berkata Wijang menyela. 

Ki Bekel itu mengerutkan dahinya. Pande besi yang tua itu, 
serta kawan-kawannya pun merasa tertarik kepada keterangan 
Wijang itu. 

“Kenapa orang-orang itu tidak akan datang lagi?” bertanya Ki 
Bekel. 

“Mereka hanya lewat. Pada dasarnya mereka memang bukan 
perampok,” jawab Wijang. 

“Dari mana kau tahu?” bertanya Ki Bekel. 

Wijang termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun 
berkata, “Aku juga berkepentingan dengan mereka.” 

Ki Bekel memandang Wijang dan Paksi berganti-ganti. 

Sementara itu pande besi yang tua itupun berkata, “Jadi 
kehadiran kalian di sini ada hubungannya dengan perampok 
yang berilmu tinggi itu?” 

“Aku hanya sekedar mengikuti arah perjalanannya.” 

“Tentu bukannya tanpa maksud” 

Wijang termangu-mangu sejenak. Namun kemudian katanya, 
“Sudahlah. Kami akan segera meneruskan perjalanan kami 
mengikuti arah perjalanan orang-orang yang kalian sebut 
perampok itu.” 

Tetapi Ki Bekel masih bertanya, “Jika mereka sebenarnya 
bukan perampok, siapakah mereka itu?” 

“Mereka pada dasarnya memang bukan perampok. Mereka 
justru lebih berbahaya dari sekelompok perampok. Orang itu jauh 



lebih berbahaya dari Sura Tunda.” 

Ki Bekel dan pande besi yang tua itu mengangguk-angguk. 
Sementara Wijangpun berkata, “Sebaiknya kami minta diri. Kami 
akan melanjutkan perjalanan kami.” 

“Kenapa kalian tidak bermalam barang semalam di sini? 

Besok pagi-pagi kalian dapat melanjutkan perjalanan. 

Seandainya kalian berangkat juga sekarang, maka beberapa saat 
lagi langit pun akan menjadi suram. Senja akan segera turun.” 
“Terima kasih, Ki Bekel. Mudah-mudahan di perjalanan 
pulang kelak kami dapat singgah. Jika sebentar lagi malam 
turun, kami tidak harus segera berhenti. Sebagai pengembara 
kami dapat saja berjalan siang atau malam.” 

Pande besi yang tua itu juga tidak dapat mencegah kedua 
anak muda itu untuk bermalam. Wijang dan Paksi berniat untuk 
melanjutkan perjalanan mereka. 

Setelah minum minuman hangat serta makan beberapa 
potong makanannya, maka keduanyapun telah minta diri. 

“Sura Tunda bukan orang yang menakutkan,” berkata Wijang. 

“Jika Ki Bekel berhasil menggerakkan semua laki-laki di 
padukuhan ini maka Sura Tunda tidak akan berani berbuat apaapa 
di sini. Apalagi jika Ki Bekel berhubungan dengan para bekel 
di padukuhan yang lain serta berbicara dengan Ki Demang. 

Kakek pande besi itu tentu bersedia bekerja sama dengan 
padukuhan-padukuhan di kademangan ini.” 

“Tentu, Ngger,” sahut pande besi itu. “Dengan bekerja sama 
kami akan menjadi semakin kuat.” 

“Ki Bekel,” berkata Wijang kemudian, “kami mohon diri. 
Mudah-mudahan padukuhan ini untuk selanjutnya tidak akan 
diganggu oleh siapapun. Kek, dan saudara-saudaraku pande besi 
yang lain, kami minta diri.” 

Demikianlah Wijang dan Paksipun meninggalkan padukuhan 
itu. Namun dengan demikian mereka yakin, bahwa mereka telah 
menempuh jalan yang benar. Mereka berada di jalan yang telah 
dilalui oleh Ki Gede Lenglengan, menuju ke sisi selatan kaki 
Gunung Merapi. 



Ketika kemudian malam turun, maka keduanya berada di 
sebuah padukuhan kecil. Meskipun padukuhan itu kecil, tetapi 
lingkungannya nampak sangat subur. Air melimpah di manamana. 
Parit-parit nampaknya tetap mengalir di segala musim. 

Meskipun demikian, nampaknya kehidupan di padukuhan itu 
tetap saja sederhana. Orang-orang padukuhan itu memanfaatkan 
kesuburan tanahnya secukupnya saja. 

Tetapi seperti kebanyakan orang-orang di padukuhan yang 
pernah dilewatinya, maka penghuni padukuhan itu agaknya juga 
orang-orang yang ramah. Wijang dan Paksi telah mendapat 
kesempatan untuk bermalam di banjar. Bahkan penunggu banjar 
itu telah menyuguhi mereka ketela rebus yang masih hangat 
menjelang tengah malam. 

“Kami telah merepotkan Paman dan Bibi,” berkata Wijang. 

“Tidak apa-apa. Ketela itu adalah ketela yang kami tanam di 
kebun belakang banjar ini. Ternyata ketela itu berarti juga 
sebagaimana dapat kami suguhkan bagi kalian malam ini.” 

“Kami hanya dapat mengucapkan terima kasih.” 

Penunggu banjar itu tersenyum. Ditinggalkannya Wijang dan 
Paksi yang duduk di serambi banjar. 

“Silahkan tidur di amben bambu itu, Ki Sanak. Maaf, hanya 
seperti inilah yang dapat kami sediakan bagi kalian.” 

“Sudah lebih dari cukup, Paman. Terima kasih atas semuanya 
ini.” 

“Besok pagi, jika kalian ingin pergi pagi-pagi sekali, tinggalkan 
saja mangkuk itu di situ. Kalian dapat mandi di pakiwan. Jika 
aku belum bangun esok pagi, kami mengucapkan selamat jalan. 
Tetapi jika kalian tidak tergesa-gesa, kalian dapat menunggu aku 
bangun. Maaf, kadang-kadang aku memang terlambat bangun. 
Apalagi jika sampai tengah malam aku belum tidur. Mungkin 
karena aku tidak mempunyai banyak kerja di pagi hari.” 

“Baik, Paman. Kami tidak ingin terlalu banyak mengganggu. 

Jika Paman esok belum bangun, kami mohon diri.” 

Penunggu banjar itupun kemudian meninggalkan Wijang dan 
Paksi di serambi gandok itu. Tetapi rumah penunggu banjar itu 



hanya beradu dinding halaman saja dengan halaman banjar itu. 
Pada dinding itu terdapat sebuah pintu butulan. 

“Meskipun hidupnya sederhana saja, tetapi orang itu agaknya 
terbiasa membantu orang lain yang memerlukannya,” berkata 
Wijang sambil berbaring. 

“Ya. la orang baik,” desis Paksi yang masih duduk di bibir 
amben. 

“Aku hanya akan tidur sebentar. Nanti, jika kau mengantuk, 
bangunkan aku. Ganti kau yang tidur,” berkata Wijang sambil 
memejamkan matanya. 

Paksi tidak menjawab. Tetapi iapun kemudian bersandar 
dinding sambil menyilangkan kakinya di amben bambu, di 
sebelah Wijang. 

Sejenak kemudian, Wijangpun telah tertidur nyenyak. 

Di dini hari, Wijang itupun terbangun dengan sendirinya 
sebelum Paksi membangunkannya. Wijanglah yang kemudian 
duduk bersandar dinding. Sementara Paksi berbaring untuk 
dapat tidur barang sekejap. 

Pagi-pagi sekali keduanya sudah berbenah diri. Kemudian 
bersiap untuk berangkat. 

“Bukankah kita tidak perlu membangunkan penunggu banjar 
ini untuk minta diri?” bertanya Paksi. 

Wijang menggeleng. 

Sebelum matahari terbit, maka kedua orang anak muda itu 
telah meninggalkan banjar. Mereka berjalan menyusuri jalan 
padukuhan yang masih sepi. Namun satu dua sudah ada orang 
yang terbangun dan menyapu halaman rumah mereka dengan 
sapu lidi. 

Ketika kemudian matahari terbit, Wijang dan Paksi sudah 
berada di tengah-tengah bulak panjang. Di hadapan mereka, di 
seberang tanah persawahan yang subur, terdapat sebuah padang 
perdu. Di seberang padang perdu terdapat hutan di lereng 
gunung yang lebat. 

Sementara itu, penunggu banjar itupun telah terbangun. 

Ketika ia menggeliat, iapun teringat bahwa ada dua orang yang 



bermalam di banjar. 

“Nyi,” penunggu banjar itu dengan serta-merta bangkit dan 
mencari istrinya. 

“Ada apa, Kang?” 

“Kau sudah merebut air?” 

“Sudah, Kang. Ada apa?” 

“Kau sudah memberi minum kedua orang yang bermalam di 
banjar?” 

“O, belum. Aku lupa bahwa ada orang yang bermalam di 
banjar.” 

“Tolong. Buatkan mereka minuman. Apa saja. Aku akan 
menengoknya.” 

Penunggu banjar itupun dengan tergesa-gesa lewat pintu 
butulan melihat dua orang anak muda yang bermalam di banjar. 
Tetapi keduanya sudah tidak ditemuinya. Yang masih terdapat di 
serambi gandok itu tinggal sebuah mangkuk yang masih berisi 
ketela rebus yang tinggal sepotong. 

“Anak-anak itu sudah pergi,” desis penunggu banjar itu. 

“Kasihan. Mereka belum sempat minum minuman hangat. 

Apalagi makan apa saja. Ketela atau pisang rebus.” 

Sambil mengambil mangkuk dengan sepotong ketela rebus 
yang tersisa, orang itu masih saja bergumam, “Padahal mereka 
akan menempuh perjalanan di daerah yang jauh dari padukuhan. 
Mereka akan menempuh perjalanan melewati padang perdu yang 
panjang. Kemudian menyusuri jalan di pinggir hutan yang lebat. 
Mereka tidak akan bertemu dengan makanan sampai mereka 
melintasi hutan itu. Mungkin baru sore nanti mereka sampai ke 
lingkungan yang berpenghuni.” 

Namun tiba-tiba saja mata orang itu terbelalak. Ketika ia 
memungut mangkuknya, dilihatnya di bawah sepotong ketela 
rebus itu beberapa keping uang. 

“Uang. Ini benar-benar uang,” katanya kepada diri sendiri. 

Dengan gemetar ia meraba uang itu. Katanya, “Bagaimana 
mungkin di mangkuk ini ada uang. Apakah kedua orang 
pengembara itu yang meletakkannya? Jika demikian, mereka 



tentu orang yang mempunyai banyak sekali uang. Dengan uang 
ini aku akan dapat membeli dua ekor kambing. Jika mataku 
tidak rabun, uang yang ada di mangkuk itu adalah keping-keping 
uang perak.” 

Ketika ia mengatakan kepada istrinya, maka istrinya pun 
menjadi gemetar. Katanya, “Apakah itu benar-benar uang, 
Kakang. Aku belum pernah melihat keping-keping uang perak.” 
“Uang. Ini uang. Kita pernah mempunyai sekeping uang perak 
di antara beberapa keping uang tembaga ketika kita menjual 
kambing kita untuk membiayai pengobatan anak kita. Waktu itu 
kita memerlukan uang untuk membayar tabib yang baik dan 
membeli reramuan obat-obatan, sehingga kita harus menjual 
kambing kita meskipun ditangisi oleh anak kita. Tetapi kita ingin 
anak itu sembuh.” 

“Sekarang kita dapat membeli kambing lagi, Kakang.” 

“Ya. Besok hari pasaran aku akan pergi ke pasar.” 

“Yang Maha Pencipta itu agaknya selalu memelihara 
ciptaanNya. Anak kita akan menjadi sangat bergembira jika ia 
dapat menggembalakan kambing lagi bersama teman-temannya.” 
“Aku akan membeli dua ekor kambing muda. Jantan dan 
betina. Sisanya dapat untuk membeli kain panjang buatmu, Nyi.” 
“Aku dapat memakai kain panjang apa saja. Kau yang 
membutuhkannya, Kakang. Jika ada tamu di banjar, kau 
memerlukan pakaian yang lebih pantas.” 

“Kita akan membeli kain panjang dua lembar, ya Nyi.” 

“Terserah kepada Kakang. Tetapi apakah uang itu memang 
untuk kita?” 

“Jika tidak untuk kita, uang itu tentu tidak akan diletakkan di 
dalam mangkuk itu.” 

“Jika mereka hanya sekedar meletakkan selama mereka tidur, 
tetapi mereka lupa untuk memungutnya kembali?” 

“Kita akan menunggu sampai hari pasaran. Jika benar mereka 
sekedar lupa, maka mereka akan segera kembali. Tetapi jika 
sampai pada hari pasaran mereka tidak kembali, berarti mereka 
tidak sekedar lupa.” 



“Jika mereka kembali?” 

“Kita harus mengembalikannya, Nyi. Utuh seperti saat kita 
temukan.” 

Perempuan itu mengangguk-angguk. 

“Sekarang, biarlah aku simpan uang itu bersama mangkuk 
dan ketela yang sepotong itu. Jika mereka memang kelupaan dan 
kembali lagi, kita berikan mangkuk itu sebagaimana saat aku 
mengambilnya.” 

Penunggu banjar itupun kemudian menyimpan uang di dalam 
mangkuk bersama sepotong ketela rebus itu di dalam geledeg di 
ruang dalam rumahnya yang tidak begitu besar. Anaknya tidak 
pernah membuka geledeg itu, sehingga ia tidak akan melihat 
bahwa di geledeg itu ada uangnya. 

Dalam pada itu, Wijang dan Paksi yang sudah berada di bulak 
panjang berjalan semakin jauh dari padukuhan kecil itu. Sambil 
menengadahkan wajahnya Wijangpun berdesis, “Penunggu banjar 
itu agaknya sudah bangun sekarang.” 

“la akan terkejut melihat uang di mangkuk itu.” 

“Mudah-mudahan uang itu tidak diketemukan oleh orang 
lain.” 

“Kelak jika ada kesempatan kita singgah lagi. Mungkin orang 
itu masih ingat kepada kita.” 

“Tetapi nampaknya kita memerlukan waktu yang panjang bagi 
pengembaraan itu.” 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, “Ya. Agaknya kita 
memerlukan waktu yang panjang.” 

Untuk sesaat keduanyapun saling berdiam diri. Mereka 
melangkah di jalan yang semakin lama semakin sempit dan 
agaknya semakin jarang dilewati orang. 

Jalan itupun kemudian berbelok memasuki padang perdu 
yang miring. Di seberang padang perdu itu, nampak hutan di 
kaki gunung yang lebat. 

“Kita sudah memasuki sisi selatan kaki Gunung Merapi, 

Paksi,” berkata Wijang kemudian. “Sekarang kita akan pergi ke 
mana?” 



“Marilah kita cari gubuk yang pernah kita tinggalkan itu.” 

Wijang mengerutkan dahinya. Katanya, “Mungkin kita masih 
menemukan bekasnya.” 

Perjalanan merekapun menjadi semakin sulit. Mereka mulai 
berjalan di tanah yang berlekuk. Kadang-kadang mereka harus 
mendaki. Namun kadang-kadang mereka harus menuruni tebing, 
menyusuri sungai-sungai kecil yang berbatu-batu besar. 

Hutan di sebelah adalah hutan yang lebat, yang tentu dihuni 
oleh beberapa jenis binatang buas. 

“Kita akan pergi ke sebelah gumuk itu,” berkata Paksi sambil 
menunjuk puncak sebuah gumuk yang tidak begitu besar di kaki 
Gunung Merapi itu. 

Wijang mengangguk-angguk. Sementara itu, mataharipun 
mulai turun di sisi barat. 

“Kita tidak akan menemui padukuhan lagi di jalur perjalanan 
kita,” berkata Wijang. 

“Ya.” 

“Kita harus menemukan sesuatu.” 

“Kau mulai lapar?” Wijang tersenyum. 

“Tentu ada sesuatu yang kita dapatkan di gumuk kecil itu,” 
berkata Paksi. 

Keduanyapun kemudian berjalan melingkari gumuk kecil. 

Seperti yang dikatakan oleh Paksi, maka merekapun menjumpai 
bukan sekedar beberapa batang pohon pisang, tetapi beberapa 
rumpun. Beberapa batang di antaranya berbuah. Dan beberapa 
tandan di antaranya sudah masak. Bahkan nampaknya tidak 
seorang pun yang pernah mengambil buahnya, sehingga 
nampaknya beberapa tandan telah membusuk dan jatuh di 
tanah. 

“Kau salah jika kau menganggap bahwa buah pisang itu 
utuh,” berkata Wijang. 

Paksi mengangguk-angguk. Sebagian dari buah pisang itu 
nampaknya sudah dimakan burung. Tetapi agaknya di sekitar 
gumuk itu terdapat banyak sekali pohon pisang, sehingga masih 
banyak juga pisang yang tidak tersentuh oleh paruh burung. 



Wijang dan Paksi kemudian duduk beristirahat di atas sebuah 
batu yang besar. Mereka tidak menghadapi minuman hangat dan 
nasi yang masih mengepul seperti di kedai-kedai. Tetapi di depan 
mereka terdapat setandan pisang. 

Tetapi keduanya hanya memerlukan beberapa buah pisang 
saja. Keduanya sudah terbiasa menjalani laku mengurangi 
makan dan minum. Bahkan mereka pun pernah menjalani laku 
selama tiga hari tiga malam yang pada setiap hari mereka hanya 
minum semangkuk air putih dan tiga buah pisang raja. 

Setelah makan pisang dan menghirup air di sebuah mata air 
kecil di pinggir sungai kecil, mereka masih duduk beristirahat 
sambil memperhatikan lingkungan di sekitarnya. Mereka 
memperhatikan puncak Gunung Merapi yang bersih. Jalur-jalur 
yang agaknya lekuk-lekuk yang dalam, menjulur dari puncaknya. 
Wijangpun kemudian berdesis, “Kita tinggal melingkari gumuk 
ini. Kita akan segera berada di sekitar gubuk yang pernah kita 
tinggalkan itu.” 

Paksi mengangguk-angguk. Dipandanginya puncak Gunung 
Merapi. Hutan lereng gunung, jalur-jalur jurang yang dalam di 
lambung serta beberapa bukit yang ada di kaki Gunung Merapi 
itu. 

“Ya. Kita sudah tidak jauh lagi.” 

Wijang itupun kemudian bangkit berdiri sambil berkata, “Kita 
akan meneruskan perjalanan. Mudah-mudahan kita akan sampai 
sebelum gelap.” 

Keduanyapun kemudian melanjutkan perjalanan mereka. 
Masing-masing membawa beberapa buah pisang untuk bekal di 
perjalanan mereka yang sudah tidak terlalu panjang lagi. 
Sebenarnyalah, setelah mereka melingkari gumuk kecil itu, 
mereka sampai di tempat yang sudah mereka kenal. Mereka 
berada di pinggir sebuah sungai. Sebuah gerojogan berada tidak 
jauh agak di arah udik. 

“Air terjun itu,” desis Paksi. 

“Ya,” Wijang mengangguk-angguk, “gubuk itu ada di 
seberang.” 



Wajah keduanya menjadi cerah. Rasa-rasanya mereka 
menemukan kembali sesuatu yang pernah hilang. 

“Ingat, Paksi,” berkata Wijang, “di sini banyak ular. Kau harus 
bersiap-siap sebelum kakimu dipatuk ular yang paling tajam 
bisanya.” 

Paksi tersenyum, lapun mengangguk sambil berkata, “Aku 
akan menelan reramuan itu.” 

Demikianlah maka keduanyapun kemudian menuruni jurang 
yang agak dalam. Demikian kaki mereka menyentuh air, maka 
rasa-rasanya seluruh tubuh mereka menjadi segar kembali 
setelah mereka berjalan di teriknya sinar matahari. Lelah dan 
panas yang serasa membakar kulit tiba-tiba telah hilang. 

“Kita lihat air terjun itu,” desis Paksi. 

“Apakah kita tidak melihat gubukmu lebih dahulu? Nanti atau 
besok kita masih mempunyai banyak waktu untuk pergi melihat 
air terjun itu.” 

Paksi mengangguk kecil sambil berkata, “Ya. Kita akan 
melihat gubuk itu dahulu.” 

Demikian merekapun telah naik tebing di seberang. Demikian 
mereka sampai di atas, rasa-rasanya mereka ingin segera 
meloncat ke gubuk yang pernah mereka tinggalkan. 

Untuk sesaat mereka mengamati keadaan di sekitar mereka. 
Semuanya memang telah berubah. Pohon perdu tumbuh di 
mana-mana di sela-sela batang ilalang. Namun agaknya 
lingkungan itu tidak lagi pernah dijamah oleh seseorang. 

“Kita akan menemukan kembali rumah kita,” desis Paksi. 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Keduanyapun kemudian 
menyibak batang ilalang dan berjalan ke arah gubuk yang telah 
mereka tinggalkan. 

Gubuk mereka memang tidak begitu jauh lagi. Beberapa saat 
kemudian, ketika matahari sudah menjadi semakin rendah, Paksi 
dan Wijang itu telah menemukan sisa-sisa gubuk yang pernah 
mereka huni. 

Tetapi gubuk yang sederhana itu telah rusak. Atapnya sudah 
diterbangkan angin. Beberapa tiang sudah roboh. Sedangkan 



dindingnya sudah lapuk. 

Paksi dan Wijang berdiri termangu-mangu. Mereka 
memandangi sisa-sisa gubuk mereka dengan jantung yang 
bergetar. 

“Kita harus mulai dari permulaan,” berkata Paksi. 

“Apa salahnya?” desis Wijang. “Kau masih mempunyai 
beberapa alat dapur yang masih utuh.” 

“Apakah kita masih dapat memakainya? Mangkuk-mangkuk 
dari tanah itu sudah menjadi kehijau-hijauan oleh lumut yang 
tebal.” 

Wijang mengangguk-angguk. Katanya, “Kita haru membeli lagi 
yang baru.” 

“Kita dapat membeli di pasar itu. Aku kira pasar itu masih 
ada. Atau bahkan menjadi semakin besar.” 

“Kita tidak tergesa-gesa. Kita dapat membuat perapian dan 
mengasapi buruan kita.” 

“Jika kita akan menanak nasi?” Wijang menarik nafas dalamdalam. 
Namun Paksipun kemudian berkata, “Tetapi hari ini kita 
belum memerlukannya. Bahkan mungkin kita tidak 
memerlukannya untuk selanjutnya, karena kita akan segera 
bergerak.” 

“Ya. Kita memang akan segera bergerak. Tetapi bukankah ada 
baiknya jika kita mempunyai sarang tempat untuk hinggap?” 

“Aku tidak berkeberatan. Tetapi kita jangan terlena dengan 
sarang kita saja.” 

“Paksi, bukankah ketika kita mendekati tempat ini, kita 
seakan-akan tidak sabar lagi untuk segera sampai? Untuk segera 
melihat apakah gubuk itu masih ada?” 

“Aku memang ingin segera melihat gubuk yang pernah kita 
huni ini. Tetapi setelah itu, aku merasa terlalu lamban bergerak 
untuk menemukan adikku. Jika kita tertambat pada gubuk ini, 
maka kesempatan kita untuk menemukan adikku itu menjadi 
semakin tipis.” 

“Aku setuju untuk bergerak lebih cepat, Paksi. Tetapi 
bukankah kita harus merenungkan, ke mana kita akan pergi. 



Siapa yang pertama-tama akan kita hubungi dan mencari jawab 
dari berbagai macam pertanyaan yang lain?” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Sementara Wijangpun 
berkata, “Besok kita khususkan waktu kita sehari untuk 
memperbaiki gubuk ini. Ada sebagian bahannya yang masih 
dapat dipergunakan.” 

Paksi tidak menjawab. Tetapi ia mengangguk kecil. 

Sementara itu, langitpun menjadi semakin muram. Senja 
mulai turun. Sementara itu, Paksi dan Wijang masih mempunyai 
beberapa buah pisang yang dapat mereka makan. 

Malam itu keduanya tidur di atas ketepe yang masih mereka 
temukan di gubuk itu. Bergantian. Mereka tidak tahu, apakah 
lingkungan itu masih saja seperti pada saat-saat mereka tinggal 
di gubuk itu, atau menjadi lebih garang. Karena itu, maka 
mereka harus lebih berhati-hati. 

Wijanglah yang tidur lebih dahulu. Baru kemudian di tengah 
malam tanpa dibangunkan, Wijang itupun bangun sendiri. 
“Tidurlah,” berkata Wijang. “Aku sudah terlalu lama tidur. 
Kepalaku akan dapat menjadi pening jika aku tidur lebih lama 
lagi.” 

Paksilah yang kemudian berbaring berselimut kain 
panjangnya. Dinginnya malam serasa menggigit tulang. Kaki 
Gunung Merapi itu rasa-rasanya telah membeku. Dedaunan, 
pepohonan dan rerumputan berdiri diam mematung. Tidak ada 
angin seberapa lembutnya pun. 

Sejenak kemudian, Paksipun terlelap. la memang sudah mulai 
mengantuk pada saat Wijang itu terbangun. 

Menjelang fajar Paksipun telah bangun. Keduanyapun telah 
pergi ke sungai untuk membersihkan diri. 

Ketika langit terang, keduanya telah duduk di depan gubuk 
mereka yang berserakkan. Dengan nada berat Wijangpun 
bertanya, “Apakah kau sudah siap untuk memperbaiki gubuk 
kita?” 

Paksi mengangguk sambil berdesis, “Marilah. Aku kira kita 
tidak memerlukan waktu terlalu lama.” 



“Ya. Besok kita dapat turun untuk melihat suasana. Kita 
harus mengenali kembali lingkungan ini sebelum kita bergerak. 
Menurut jejak pelacakan kita, Ki Gede Lenglengan memang 
berada di sisi selatan Gunung Merapi. Sedang sepasang suamiistri 
itu untuk sementara kita anggap saja Repak Rembulung dan 
Pupus Rembulung, sebelum kita menemukan kemungkinan lain.” 
Paksi mengangguk-angguk. Sementara itu Wijang yang benarbenar 
bersikap sebagai seorang kakak yang sangat 
memperhatikan adiknya berkata, “Nah, apakah kita akan mencari 
makanan lebih dahulu sebelum mulai dengan kerja?” 

“Ke mana kita mencari makanan?” 

“Di sebelah ada hutan yang memberikan kesempatan kita 
berburu. Di sungai banyak terdapat ikan. Nah, kita akan dapat 
mengasapinya. Kita buat api di pinggir sungai itu. Mungkin 
asapnya akan membubung. Mudah-mudahan tidak ada orang 
yang memperhatikannya dan apalagi datang untuk 
menengoknya.” 

“Nanti saja, Wijang. Sekarang kita mulai dengan kerja. Kita 
berharap bahwa di rumpun pisang itu kita mendapatkan pisang 
yang sudah masak.” 

Wijang mengangguk-angguk, lapun kemudian bangkit berdiri 
sambil menarik sepasang pisau belatinya. Katanya, “Nah, kau 
pakai yang satu. Kau siapkan tiangnya. Aku akan mengambil 
pelepah kelapa itu untuk membuat ketepe. Dinding gubuk ini 
harus diperbaharui.” 

Paksi tidak menjawab. Diterimanya pisau belati itu. 

Namun ketika Wijang melangkah pergi, Paksipun berkata, 

“Kau akan memanjat pohon kelapa itu?” 

“Ya. Bukankah di pinggir kali kecil itu berderet pohon kelapa 
yang berdaun lebat? Bukan hanya daunnya, tetapi juga buahnya. 
Tidak ada yang memetiknya, sehingga berjatuhan dan hanyut ke 
hilir. Yang tersangkut di tepian akan tumbuh dan berbuah pula.” 
Paksi tidak bertanya lagi. Tetapi ia mulai memilih potonganpotongan 
bambu yang masih mungkin dipakai. Yang sudah lapuk 
telah disingkirkan. 



Untuk menggantikan bambu yang sudah tidak dapat 
dipergunakan lagi, maka Paksipun harus memotong bambu dari 
rumpun bambu atau batang kayu yang tegak dan lurus, di 
pinggir hutan. 

Sehari itu, keduanya telah bekerja keras untuk membangun 
kembali gubuk itu. Wijangpun kemudian menyeret beberapa 
pelepah kelapa untuk membuat ketepe yang dapat dipergunakan 
untuk dindingnya. 

Sementara itu, mereka masih menemukan bekas atap ilalang 
yang dihanyutkan angin. Merekapun harus memperbaharuinya 
pula. Dicarinya ilalang kering untuk melengkapi atap gubuknya. 

Seperti yang mereka perhitungkan, maka hari itu juga mereka 
telah menyelesaikan sebagian besar dari gubuk mereka. Atap pun 
telah terpasang. Demikian pula dinding ketepe meskipun lembarlembar 
daun kelapanya masih basah. Jika daun itu kering dan 
menyusut, maka mereka harus merangkapinya dengan yang baru 
agar menjadi rapat. 

Ketika matahari menjadi semakin rendah, maka Paksipun 
berkata, “Kita sudahi kerja kita hari ini. Kita sempat mencari ikan 
dan mandi di sungai. Malam nanti kita akan mengasapi beberapa 
ekor ikan yang dapat kita tangkap. Sementara itu, kita dapat 
memetik buah pisang di rumpun-rumpun pisang di dekat tebing 
sungai itu.” 

Wijang mengangguk. Katanya, “Baiklah. Malam nanti kita 
sudah dapat tidur di dalam sebuah gubuk yang tertutup serta 
beratap.” 

Demikianlah, maka keduanyapun pergi ke sungai untuk 
membersihkan diri. Mereka sempat lewat di rumpun batang 
pisang yang lebat. Beberapa tandan pisang yang masak masih 
bergayut di batangnya. Ada di antaranya yang telah roboh. Tetapi 
ada pula yang telah dimakan burung. 

Ketika malam turun, maka Wijang dan Paksi yang letih telah 
berbaring di dalam gubuknya. Beberapa ekor ikan yang telah 
diasapi diletakkan di atas selembar daun pisang. Di sebelahnya, 
terkumpul duri beberapa ekor ikan yang telah dimakan 



dagingnya serta kulit pisang kapok kuning. 

Sambil berbaring keduanya masih sempat berbincang tentang 
rencana apa yang segera akan mereka lakukan. 

“Paksi,” berkata Wijang kemudian, “kita tidak boleh tergesagesa. 
Kita tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi di lingkungan 
ini setelah kita beberapa lama meninggalkannya. Mungkin 
adikmu berada di tangan Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung. Namun kita ketahui, bahwa sebelumnya ada 
permusuhan antara Repak Rembulung dan Pupus Rembulung 
serta beberapa perguruan yang lain dengan Harya Wisaka. Jika 
adikmu merupakan bagian dari anak-anak muda yang 
dipersiapkan bagi masa datang oleh Harya Wisaka, seharusnya 
mereka tidak berada di lingkungan Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung.” 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, “Menurut perhitungan 
nalar memang demikian. Tetapi mungkin ada perubahan sikap 
justru setelah Harya Wisaka tertangkap. Kita pun tidak tahu 
hubungan antara Ki Gede Lenglengan dengan Repak Rembulung 
dan Pupus Rembulung.” 

“Ya. Banyak kemungkinan yang dapat terjadi. Karena itu, 
apakah yang sebaiknya kita lakukan? Apakah berusaha mencari 
hubungan dengan Repak Rembulung dan Pupus Rembulung? 
Mungkin kita dapat pergi ke Panjatan. Atau mungkin ke tempat 
yang lain. Tetapi kita harus tetap menyadari, bahwa 
sebenarnyalah di antara perguruan-perguruan itupun terdapat 
persaingan. Mereka dahulu terikat dalam satu kerjasama untuk 
menentang Paman Harya Wisaka. Tetapi sekarang setelah Paman 
Harya Wisata tertangkap, persoalannya tentu berbeda. Aku tidak 
yakin, bahwa mereka sudah melupakan cincin kerajaan yang 
mereka anggap berada di daerah ini. Sepanjang cincin itu masih 
belum mereka ketemukan, maka mereka tentu masih berusaha 
mencarinya.” 

“Tetapi berita bahwa cincin itu sudah berada di istana tentu 
sudah mereka dengar pula. Pangeran Benawa telah berada di 
istana pula.” 



“Tetapi Pangeran Benawa itu sekarang sedang meninggalkan 
istana, sementara cincin itu masih ada padanya.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam, lapun kemudian 
bergumam seolah-olah ditujukan kepada diri sendiri, “Tidak 
seorang pun tahu, ke mana perginya Pangeran Benawa sekarang. 
Tidak pula ada ceritera tentang daru yang jatuh di daerah ini, 
sehingga agaknya mereka tidak berkumpul saling bermusuhan di 
sisi selatan kaki Gunung Merapi.” 

“Kau benar, Paksi. Meskipun demikian, daerah ini merupakan 
daerah yang asing bagi kita sekarang.” 

Paksi mengangguk-angguk. 

“Sudahlah,” berkata Wijang, “kita beristirahat. Aku akan tidur 
sampai tengah malam. Kemudian bergantian kau yang tidur.” 

Paksi mengangguk pula. 

Ketika Wijang memejamkan matanya, maka Paksi justru 
bangkit berdiri dan melangkah ke pintu. Didorongnya pintu 
gubuknya yang juga terbuat dari ketepe yang dirangkap. 

Demikian Paksi berada di luar pintu, maka terasa dingin 
malam menjadi semakin mencengkam. Langit nampak bersih 
ditaburi bintang yang jumlahnya tidak terhitung. Hutan lereng 
gunung nampak hitam pekat. Gumuk-gumuk kecil yang 
berserakan bagaikan batu-batu raksasa yang tergolek membeku. 
Paksipun duduk di atas sebuah batu yang besar. Batu itu 
sudah berada di tempat itu sejak ia membual gubuknya pertama 
kali. 

Paksi sempat merenung beberapa lama. Wajah-wajah dari 
orang-orang terdekat mulai membayang di angan-angannya. 
Ibunya, adik perempuannya dan yang paling jelas nampak adalah 
adik laki-lakinya. Wajah itu nampak muram dengan beberapa 
bercak noda yang melekat. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Pertanyaan itu semakin 
lama semakin menghunjam di dadanya. Apakah ia akan dapat 
menemukan adiknya? Tetapi seandainya ia dapat 
menemukannya, apakah adiknya mau mendengar kata-katanya, 
bahkan seandainya ia mengatasnamakan ibunya? 



Jantung Paksi terasa berdentang semakin cepat, la merasa 
betapa beratnya hari-hari yang akan dijalaninya dalam 
hubungannya dengan usahanya mencari dan membawa adiknya 
pulang dan menyerahkannya kepada ibunya. 

Paksipun menyadari, bahwa di hati adiknya telah tertabur 
racun. Adiknya tidak lagi menganggapnya sebagai saudaranya. 
Tetapi justru sebagai musuhnya. 

Ketika Paksi kemudian menengadahkan wajahnya, dilihatnya 
sebuah bintang meluncur dengan cepat, la sudah sering melihat 
lintang alian yang meluncur di langit. Bahkan apa yang disebut 
ndaru dan teluh braja, yang berwarna kehijau-hijauan dan 
kemerah-merahan. 

Paksi itupun kemudian bangkit berdiri. Beberapa langkah ia 
berjalan ke samping gubuk kecilnya. 

Langkahnya terhenti ketika Paksi mendengar aum seekor 
harimau di pinggir hutan lereng gunung. Suaranya bergaung oleh 
gema yang seakan-akan sahut-menyahut. 

Namun ketika dingin malam terasa semakin menusuk-nusuk 
kulit, Paksipun masuk kembali ke dalam gubuknya. Kemudian 
ditutupnya kembali pintunya rapat-rapat. 

Seperti malam sebelumnya, menjelang tengah malam, Wijang 
telah terbangun. Sambil duduk dan mengusap matanya, 
Wijangpun berdesis, “Sekarang giliranmu tidur.” 

Paksi tidak menjawab. Dibaringkannya tubuhnya di atas 
anyaman ketepe berselimut kain panjangnya. 

Wijanglah yang kemudian duduk sambil menyilangkan 
kakinya. Namun beberapa saat kemudian, setelah Paksi tertidur, 
Wijangpun bangkit dan melangkah keluar pula dari gubuknya. 
Tetapi Wijangpun tidak lama berada di luar, la merasa lebih 
hangat berada di dalam gubuknya daripada di luar. Sementara 
itu kabut pun mulai turun dari lambung bukit, menyelimuti 
Gunung Merapi yang seakan-akan kedinginan itu. 

Menjelang fajar, Paksipun telah terbangun. Berdua mereka 
pergi ke sungai yang tidak terlalu jauh dari gubuk itu. Sementara 
itu kabut masih tersangkut di kaki bukit, sehingga Wijang dan 



Paksi harus sangat berhati-hati. Kecuali jalan yang licin, 
pandangan mata mereka pun terhalang oleh lapisan kabut yang 
keputih-putihan itu. 

Setelah mereka berbenah diri, maka Wijangpun berkata, 

“Paksi, sebaiknya kita mengamati keadaan di sekitar tempat ini 
untuk menentukan sikap kita lebih jauh.” 

Paksi mengangguk. Katanya, “Ya. Kita akan melihat-lihat. 

Apakah telah terjadi perubahan di lingkungan ini.” 

Menjelang matahari terbit, maka keduanyapun telah 
meninggalkan gubuk mereka. Keduanya belum merencanakan 
untuk membersihkan lingkungan di sekitar gubuk itu. Mereka 
masih belum tahu, apakah mereka akan tinggal untuk waktu 
yang panjang di gubuk itu. 

Beberapa saat kemudian, keduanya mulai menuruni kaki 
Gunung Merapi. Mereka berjalan di padang perdu yang bagaikan 
bergelombang. Gerumbul perdu berserakkan di sana-sini. Tidak 
jauh dari padang perdu itu nampak hutan lereng gunung yang 
garang. Pohon-pohon raksasa tumbuh saling berdesakan. Namun 
pohon-pohon perdu pun tumbuh pula di antaranya, sehingga 
agaknya sulit untuk menyibak memasuki hutan yang lebat dan 
liar itu. 

Beberapa saat kemudian, Wijang dan Paksi sampai pada 
sebuah jalan setapak yang sempit di sela-sela lekuk-lekuk tanah 
di padang perdu itu. Tetapi agaknya jalan itu tidak pernah 
tersentuh kaki. Mungkin sekali dua kali ada orang yang sedang 
mencari kayu lewat di jalan setapak itu. Itupun tentu jarang 
sekali, karena di hutan itu masih berkeliaran berbagai jenis 
binatang buas. 

Menurut penglihatan Wijang dan Paksi, masih belum terdapat 
banyak perubahan di sekitar tempat itu. Yang mereka lihat masih 
yang dahulu juga. Ada sebatang pohon raksasa di dekat sebuah 
gumuk kecil yang roboh. Agaknya angin pusaran yang kuat telah 
memutar dan mencabut pohon itu sehingga roboh. Daundaunnya 
sudah rontok. Namun beberapa tunas baru justru telah 
tumbuh di pangkal batang yang roboh itu. Agaknya sebagian 



akarnya yang masih menghunjam ke bumi, masih juga mampu 
menghisap makanan dari dalam tanah untuk menghidupi tunastunas 
yang baru itu. 

“Nampaknya kita akan sampai ke jalan yang menuju ke pasar, 
Paksi,” berkata Wijang kemudian. 

“Ya. Tetapi apakah sebaiknya kita benar-benar pergi ke 
pasar?” 

“Baiklah. Mungkin ada yang dapat kita dengar apa yang 
terjadi di pasar itu.” 

Dengan kesepakatan itu maka merekapun berjalan lebih cepat 
menuju ke pasar. 

Ketika mereka semakin mendekati pasar yang sering mereka 
kunjungi, jantung mereka menjadi berdebar-debar. Dari kejauhan 
mereka sudah melihat, bahwa masih ada kesibukan di pasar itu. 
Namun rasa-rasanya pasar itu menjadi lebih sepi dari beberapa 
saat yang lewat, ketika mereka masih sering datang ke pasar itu. 
Beberapa puluh langkah dari pintu gerbang pasar mereka 
berhenti. Dengan nada dalam Paksipun berdesis, “Apakah karena 
hari ini bukan hari pasaran, maka pasar itu nampak agak sepi?” 
“Bukan karena itu, Paksi. Ketika kita sering datang ke pasar 
ini, merupakan bukan hari pasaran, pasar ini nampak lebih 
ramai dari hari ini.” 

Paksi mengangguk-angguk. Sudah cukup lama ia tidak pergi 
ke pasar itu. Agaknya memang sudah terjadi banyak perubahan. 
“Marilah. Kita masuk. Kita sudah berada di pasar. Jika nanti 
kita kembali ke gubuk, kita dapat membawa beberapa alat yang 
barangkali kita perlukan. Di pasar itu tentu masih ada orang 
yang berjualan gerabah. Kita dapat membeli mangkuk, periuk 
dan barangkali kuali, di samping bumbu dapur, terutama garam,” 
ajak Wijang. 

Paksi mengangguk sambil menjawab, “Marilah, kita akan 
melihat, apakah isi pasar itu masih seperti dahulu.” 

Keduanyapun kemudian melangkah mendekati pintu gerbang 
pasar. Beberapa buah kedai masih nampak berdiri di depan 
pasar. Tetapi pada hari itu hanya ada dua buah kedai yang 



dibuka. 

Sesaat kemudian, maka mereka pun telah berada di dalam 
pasar. Masih banyak orang berjualan. Masih banyak pula orang 
yang berbelanja. Tetapi memang tidak seramai beberapa waktu 
yang lalu. 

Ketika keduanya berjalan untuk melihat-lihat, merekapun 
terkejut. Demikian mereka berpaling, mereka melihat penjual 
dawet itu masih berjualan, meskipun tempatnya agak bergeser. 
“Bukankah kalian berdua yang dahulu sering membeli 
dawetku?” bertanya penjual dawet itu. 

Wijang dan Paksipun melangkah mendekat. Sambil tersenyum 
Paksipun menjawab, “Ya, Paman. Kami dahulu sering membeli 
dawet di sini. Tetapi bukankah dahulu Paman tidak berjualan di 
sini?” 

“Hanya sedikit beringsut, anak muda. Agak lebih jauh dari 
pintu gerbang. Duduklah. Apakah sekarang kalian juga akan 
membeli dawet lagi?” 

“Ya, Paman,” jawab Wijang dengan serta-merta. 

Paksipun tersenyum pula, lapun ingin juga minum dawet 
cendol yang manis itu setelah sebelumnya ia hanya minum air 
dari belik saja. 

Sambil menyendok cendol ke dalam mangkuk, penjual dawet 
itupun bertanya, “Ke mana saja kalian selama ini? Sudah lama 
sekali kalian tidak nampak di pasar.” 

“Menengok pamanku, Paman.” 

“Ya. Saat itu kau memang mengatakan akan menengok 
pamanmu. Tetapi begitu lama?” 

“Kami tidak boleh pulang. Paman dan bibi sendirian di 
rumah.” 

“Apakah mereka tidak mempunyai anak?” 

“Ada, Paman. Tetapi tidak seorang pun dari anak-anaknya 
yang tinggal bersamanya. Setelah mereka menikah, maka satusatu 
mereka meninggalkan paman dan bibi, ikut suami mereka 
masing-masing.” 

“Apakah anaknya semuanya perempuan?” 



“Ya. Enam orang. Semuanya perempuan. Sementara itu 
paman dan bibi tidak mau meninggalkan rumah warisan dari 
kakek dan nenek. Jika saja paman dan bibi mau tinggal bersama 
salah seorang anaknya, maka tidak akan ada masalah lagi. 
Semua anak perempuannya minta agar paman dan bibi tinggal 
bersama mereka. Tetapi mereka tidak mau. Mereka memilih 
kesepian tinggal di rumah warisan. Nah, ketika aku dan Kakang 
menengok mereka, maka kami berdualah yang jadi pengganti 
anak-anak mereka. Kami mau tidak mau harus tinggal bersama 
mereka.” 

“Sekarang, kenapa mereka kalian tinggalkan?” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Yang menyahut adalah 
Wijang, “Anak paman yang bungsu baru saja melahirkan. Ada 
alasan baginya untuk minta bibi menungguinya. Bahkan 
bersama paman.” 

“Lalu rumah paman dan bibimu kalian tinggal begitu saja?” 
“Tidak. Rumah itu kami titipkan tetangga. Tetapi tetangga ini 
masih ada juga hubungan darah meskipun sudah agak jauh.” 
Penjual dawet itu terdiam. Sementara itu mangkuk Wijang dan 
Paksipun telah kosong pula. 

“Tambah lagi, Ngger?” bertanya penjual dawet itu. 

Meskipun masih terhitung pagi, tetapi rasa-rasanya Wijang 
dan Paksi itu sudah kehausan. Karena itu, maka merekapun 
telah minta tambah lagi semangkuk dawet cendol. 

“Lagi, Ngger?” bertanya penjual dawet itu ketika melihat 
mangkuk dawet cendol Wijang dan Paksi telah habis kembali. 
Wijang tertawa. Katanya, “Perutku sudah penuh dawet, 

Paman. Meskipun kami belum makan pagi, rasa-rasanya perut 
kami sudah kenyang.” 

“Tetapi ada seorang yang minum dawet empat mangkuk 
sekaligus, Ngger.” 

Paksi mengerutkan dahinya. Rasa-rasanya ia memang pernah 
mendengar penjual dawet itu berkata demikian. 

Namun Wijangpun menjawab, “Perutku tidak cukup untuk 
menampung empat mangkuk dawet itu, Paman.” 



Penjual d awet itu tertawa 

Dalam pada itu, selagi mereka masih duduk di lincak di depan 
penjual dawet itu, Paksipun bertanya, “Paman, kenapa pasar ini 
terasa sepi? Mungkin hari ini memang bukan hari pasaran, tetapi 
bukankah biasanya tidak di hari pasaran pun pasar ini terasa 
lebih ramai?” 

“Hari ini pasar ini sudah bertambah ramai. Tiga hari yang 

lalu, pasar ini menjadi sangat sepi. Hampir tidak ada seorang pun 

yang berjualan dan berbelanja di pasar ini.” 

“Kenapa?” 

Orang itu menarik nafas dalam-dalam. Ketika ada seorang 
perempuan yang membimbing anaknya membeli dawet, maka 
Paksi dan Wijangpun bergeser menepi, sehingga perempuan dan 
anaknya itu duduk pula di lincak panjang itu. 

“Pasarnya sudah mulai agak ramai lagi, ya Kang?” berkata 
perempuan itu. 

“Ya. Dua hari dawetku tidak laku.” 

“Jadi kemarin dan kemarin lusa, Kakang juga berjualan?” 

“Ya. Menurut pendapatku, aku tidak akan diganggu.” 

“Bukan itu, Kang. Tetapi seharusnya Kakang juga 
memperhitungkan, bahwa pasar ini akan menjadi sepi dan tidak 
ada orang yang membeli.” 

“Aku sudah memperhitungkan. Aku pun hanya membuat 
dawet dan cendolnya seperempat dari hari-hari biasanya. Namun 
ternyata yang seperempat itu pun tidak habis.” 

“Seharusnya Kakang tahu, bahwa pasar ini akan menjadi 
kosong barang dua tiga hari. Baru hari ini Kakang keluar dengan 
dagangan Kakang.” 

“Aku salah hitung. Barangkali aku hanya ingin 
menyombongkan diri bahwa aku tidak takut meskipun terjadi 
kerusuhan.” 

“Kakang tidak usah berbuat seperti itu. Kecuali dagangan 
Kakang tidak laku, jika terjadi sesuatu dengan Kakang, itu 
karena salah Kakang sendiri.” 

Penjual dawet itu mengangguk-angguk. 



Sementara itu, perempuan dan anaknya itu telah selesai 
menghirup dawet semangkuk. Perempuan itupun kemudian 
membayar harga dawet itu sambil berkata, “Sudahlah, Kang. 

Tetapi lain kali, Kakang harus lebih berhati-hati. Uang memang 
dapat dicari, Kang. Tetapi di mana Kakang akan membeli nyawa, 
jika nyawa Kakang hilang?” 

Penjual dawet itu tertawa. Katanya, “Baiklah. Lain kali aku 
akan berhati-hati.” 

Ketika perempuan dan anaknya itu sudah pergi, maka 
Wijangpun bertanya, “Ada apa sebenarnya beberapa hari yang 
lalu itu?” 

Penjual dawet itu termangu-mangu. Diedarkannya 
pandangannya ke sekelilingnya, seakan-akan ada yang sedang 
dicarinya, namun kemudian penjual dawet itupun berkata, “Ada 
orang ngamuk, Ngger.” 

“Orang ngamuk?” 

“Semula orang itu memang tidak mengamuk. Tetapi agaknya 
ia memerlukan uang. Karena itu maka orang itu pun memaksa 
beberapa orang yang berjualan di pasar untuk memberi uang 
kepadanya, yang jumlahnya terhitung besar.” 

Wijang dan Paksi mendengarkan ceritera penjual dawet itu 
dengan seksama. Sementara itu penjual dawet itupun berkata, 
“Tentu saja ada yang merasa berkeberatan. Apalagi mereka yang 
dagangannya belum laku.” 

“Orang itu tidak mau mengerti?” 

“Ya. Orang itu tidak mau mengerti. Karena itu, maka segera 
terjadi perselisihan. Ketika beberapa orang laki-laki termasuk 
orang yang bertugas di pasar ini berusaha mengusirnya, maka 
orang itupun telah mengamuk.” 

“la seorang diri?” 

“Sebenarnya ia tidak seorang diri. Tetapi agaknya kawankawannya 
tidak ikut campur.” 

“Orang itu telah membunuh?” 

“Tidak ada yang terbunuh. Tetapi beberapa orang terluka 
cukup parah, la berhenti ketika beberapa orang menyatakan 



kesediaan mereka untuk mengumpulkan uang sebagaimana ia 
minta.” 

“Paman dapat menyebut ciri-ciri orang itu?” 

“Untuk apa kau mengetahui ciri-cirinya?” 

“Tidak apa-apa, Paman. Sekedar ingin tahu saja.” 

Penjual dawet itupun kemudian telah menyebut ciri-ciri orang 
itu dan satu dua orang yang datang bersamanya. 

Wijang dan Paksi mendengarkan dengan sungguh-sungguh. 
Ciri-ciri orang itu menunjukkan bahwa orang itu ialah Ki Gede 
Lenglengan. 

“Jadi orang itu telah pernah berada di pasar ini?” berkata 
Paksi di dalam hatinya. 

Dengan demikian, maka Paksipun menjadi berdebar-debar, la 
merasa bahwa ia sudah berada tidak terlalu jauh lagi dari 
adiknya. Tetapi ke mana ia harus mencarinya? 

Menurut dugaannya, maka Ki Gede Lenglengan tidak akan 
kembali lagi ke pasar itu. la tentu akan melanjutkan perjalanan. 
Tetapi jika tempat tinggal suami isteri yang menerima anak-anak 
muda dari padepokan Ki Gede Lenglengan itu tidak jauh dari 
pasar ini, maka Ki Gede Lenglengan itu tentu akan pernah 
kembali lagi. 

Hampir di luar sadarnya Wijangpun bertanya, “Bagaimana 
dengan perempuan-perempuan cantik yang dahulu sering 
berbelanja di pasar ini tetapi mereka membayar menurut 
kehendak mereka sendiri itu? Mereka yang tidak mau tahu 
tentang harga yang sebenarnya dari bahan-bahan makan atau 
alat-alat yang mereka beli?” 

“Sudah jarang sekali terjadi, Ngger. Dahulu memang 
berkeliaran orang-orang aneh di pasar ini. Tetapi mereka tidak 
mengamuk seperti beberapa hari yang lalu itu.” 

“Tetapi bukankah perkelahian sering terjadi?” 

“Ya. Di antara orang-orang asing itu.” 

“Tetapi apakah sepasar ini tidak mampu menangkap satu 
orang yang mengamuk itu?” 

“Tidak, Ngger. Bahkan orang itu telah menunjukkan 




pangewan-ewan. la dapat menunjukkan hal-hal yang tidak 
masuk akal. Kau lihat cabang pohon yang patah itu? Kami tidak 
tahu apa yang sudah terjadi. Tiba-tiba saja yang kami lihat, 
cabang itu berderak dan patah.” 

Wijang dan Paksi hanya mengangguk-angguk saja. Mereka 
pun hampir pasti, bahwa orang itu adalah Ki Gede Lenglengan. 
Dalam pada itu, beberapa saat lamanya Wijang dan Paksi 
duduk di lincak panjang di depan penjual dawet itu. Sejenak 
kemudian, dua orang perempuan telah berhenti di lincak itu 
pula. 

“Paman,” berkata Paksi kemudian, “kami minta diri. Besok 
kami akan singgah lagi jika kami pergi ke pasar.” 

“Kalian tidak kembali ke rumah paman kalian?” 

“Ya. Tetapi kami masih mempunyai waktu selama paman dan 
bibi masih menunggui cucunya yang baru lahir itu.” 

Demikianlah, Wijang dan Paksi telah melangkah lagi 
berkeliling di dalam pasar. Mereka tidak melihat penjual nasi 
megana itu. Mungkin orang itu masih takut kepada orang yang 
mengamuk. Tetapi mungkin juga karena orang itu memang 
sudah tidak berjualan lagi. 

Namun beberapa saat kemudian, Wijangpun berkata, “kita 
berhenti di kedai itu, Paksi.” 

Paksi mengerutkan dahinya. Namun kemudian iapun 
mengangguk. Katanya, “Marilah.” 

Keduanyapun kemudian telah singgah di salah satu kedai 
yang buka di depan pasar itu. Dari pemilik kedai itu, Wijang dan 
Paksi mendengar ceritera tentang orang yang mengamuk 
beberapa hari yang lalu seperti ceritera penjual dawet cendol itu. 
Bahkan orang-orang yang sudah lebih dahulu duduk di kedai itu, 
juga masih memperbincangkannya. 

“Tidak ada seorang pun yang dapat mencegahnya,” berkata 
salah seorang yang duduk di kedai itu. “Berapa pun banyaknya 
uang yang dimintanya, harus disediakan. Jika tidak, maka 
akibatnya akan menjadi sangat buruk.” 

“Mudah-mudahan ia tidak kembali lagi.” 



“Ya. Agaknya orang itu hanya sekedar lewat. Sebelumnya 
belum pernah ada yang melihat orang itu berkeliaran di sini atau 
di sekitar padukuhan ini.” 

Wijang dan Paksi ikut mendengarkan pembicaraan itu. Tetapi 
tidak ada petunjuk-petunjuk lebih jauh. 

Sambil menyuapi mulutnya Paksipun bertanya, “Apakah kita 
akan pergi ke Panjatan?” 

Wijang mengerutkan dahinya. Dengan nada tinggi iapun 
bertanya, “Kenapa tiba-tiba saja kau akan pergi ke Panjatan? 
Apakah kau mengira bahwa Ki Gede Lenglengan menemui Repak 
Rembulung dan Pupus Rembulung di Panjatan?” 

“Bukankah itu satu kemungkinan?” 

Wijang mengangguk-angguk. Panjatan memang salah satu 
tempat yang harus dilihat. Mungkin adik Paksi itu memang 
dibawa ke Panjatan, karena Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung seakan-akan memiliki lingkungan tersendiri di 
padukuhan itu. 

“Baiklah,” berkata Wijang, “kita sudah tahu, setidak-tidaknya 
dugaan kita kuat, bahwa Ki Gede Lenglengan itu sudah pernah 
singgah di pasar ini, sehingga menurut dugaan kita, Ki Gede 
Lenglengan itu berada di sekitar tempat ini. Dengan demikian, 
maka kita akan mencoba mencarinya di tempat-tempat yang ada 
hubungannya dengan Repak Rembulung dan Pupus Rembulung, 
karena kita juga menduga, bahwa adikmu yang diasuh oleh dua 
orang suami-istri itu berada di tangan Repak Rembulung dan 
Pupus Rembulung.” 

Paksipun mengangguk-angguk. Sementara itu Wijangpun 
berkata perlahan-lahan, “Tetapi kita harus sangat berhati-hati. 

Jika Ki Gede Lenglengan berada bersama-sama dengan Repak 
Rembulung dan Pupus Rembulung, maka kumpulan itu akan 
menjadi kumpulan yang sangat berbahaya.” 

Paksi masih mengangguk-angguk. Dihirupnya wedang sere 
yang hangat setelah ia menghabiskan nasinya. 

“Aku mengerti,” berkata Paksi kemudian. “Kita memang harus 
sangat berhati-hati.” 



“Jika kita ingin pergi ke Panjatan, menurut pendapatku 
sebaiknya kita pergi di malam hari. Banyak perlindungan yang 
kita dapatkan dari kegelapan malam. Apalagi Repak Rembulung 
dan Pupus Rembulung sudah mengenal kita berdua, meskipun 
mereka hanya mengenal ujud saja. Tetapi jika adikmu melihat 
kita, maka keadaan akan menjadi sangat gawat.” 

“Jika aku ingin bertemu dengan adikku, maka ia tentu akan 
melihat aku.” 

“Tetapi bukankah tidak dengan serta-merta? Jika kita tahu di 
mana adikmu itu berada, maka kita dapat membuat rencana 
khusus untuk dapat menemuinya.” 

Paksi mengangguk-angguk, la sependapat dengan Wijang, 
bahwa mereka berdua tidak dapat begitu saja datang ke Panjatan 
untuk mencari adik laki-lakinya. 

Karena itu, maka keduanyapun kemudian sepakat untuk 
pulang ke gubuk mereka lebih dahulu, agar mereka dapat 
merenungi langkah-langkah yang akan mereka lakukan. 

Sebelum keduanya pulang, maka keduanya masih 
memerlukan singgah di pasar. Paksipun kemudian setuju untuk 
membeli kelengkapan sehari-hari serta bahan makan yang 
mereka butuhkan sehari-hari pula, terutama garam. 

Ketika mereka keluar dari pintu gerbang pasar, merekapun 
terkejut. Tiba-tiba saja di hadapan mereka berdiri Kinong. 
“Kinong? Kau Kinong, kan?” 

“Ya, Kakang.” 

“Kau cepat menjadi besar, Kinong. Kau sudah begitu tinggi 
sekarang.” 

“Ya, Kakang.” 

“Kau masih bekerja di pasar ini?” 

“Masih, Kakang. Setiap hari aku berada di pasar. Ibu juga 
setiap hari masih berada di pasar. Aku pernah berhenti dan 
membantu tetangga bekerja di sawah. Tetapi di musim seperti 
sekarang ini, untuk sementara tidak ada kerja di sawah. Karena 
itu, aku kembali ke pasar.” 

“Tetapi kau datang terlalu siang.” 



“Aku ragu-ragu untuk datang hari ini, Kakang. Beberapa hari 
ini pasar kosong, setelah orang yang berilmu sangat tinggi itu 
mengacaukannya.” 

“Tetapi bukankah sekarang sudah menjadi ramai lagi?” 

“Aku tadi sekedar ingin melihat. Besok aku akan datang pagipagi.” 
“Mungkin besok kita akan ketemu lagi. Sementara pasar akan 
menjadi lebih ramai.” 

“Kakang sudah tahu apa yang terjadi beberapa hari yang 
lalu?” 

“Sudah, Kinong. Aku sudah mendengar dari paman penjual 
dawet cendol dan dari pemilik kedai itu.” 

“Kakang sekarang sudah kembali kemari?” 

“Tetapi pada saatnya aku harus pergi lagi.” 

“Seharusnya Kakang tidak pergi lagi.” 

Paksi dan Wijang tertawa. Kinong memang tidak lagi kanakkanak 
seperti saat mereka tinggalkan. Sekarang Kinong sudah 
menjadi remaja. Tubuhnya cepat tinggi. Tetapi nampak kurus. 
Wijang dan Paksipun kemudian minta diri. 

Sambil mengangguk hormat Kinong berkata, “Silahkan, 

Kakang. Besok aku mengharap Kakang datang pula ke pasar.” 
Paksi tertawa. Diambilnya keping uang dari kampilnya sambil 
berkata, “Belilah nasi megana. He, di mana penjual nasi megana 
itu sekarang? Apakah ia masih berjualan atau tidak?” 

“Masih, Kakang. Tetapi agaknya ia menjadi ketakutan 
sehingga sampai hari ini ia masih belum nampak.” 

“Kalau begitu, belilah yang lain. Nasi tumpang, atau ketan ragi 
di ujung sana.” 

Kinong nampak ragu-ragu untuk menerima uang itu. Namun 
Paksi mendesaknya, “Jangan segan, Kinong. Bukankah kita tetap 
berkawan seperti dahulu?” 

Kinong akhirnya menerima uang itu sambil berdesis, 

“Seharusnya aku melakukan sesuatu untuk menerima imbalan.” 
“Ini bukan upah, Kinong. Tetapi sebagai seorang kawan, kita 
wajib saling membantu. Pada satu saat, akulah yang akan 
membutuhkan bantuanmu. Apa pun ujudnya.” 



Kinong mengangguk. Katanya, “Terima kasih, Kakang. Jika 
Kakang memerlukan tenaga untuk mengerjakan apa saja di 
rumah Kakang, panggil aku. Hampir setiap hari aku berada di 
pasar.” 

Paksi menepuk bahu Kinong sambil berkata, “Sudahlah. Aku 
akan pulang.” 

“Jika saja aku tahu, Kakang berdua datang pagi ini.” 

Wijanglah yang menyahut, “Besok kami datang pagi-pagi.” 

“Aku juga akan datang pagi-pagi sekali.” 

Ketika Wijang dan Paksi kemudian meninggalkan pasar itu, 
maka Kinong pun telah tenggelam di antara orang banyak. Tetapi 
Kinong masih belum membawa keranjangnya. Seperti yang 
dikatakan, ia baru melihat-lihat, apakah pasar itu sudah menjadi 
ramai lagi. 

Hari itu, Wijang dan Paksi telah mempunyai seperangkat alat 
dapur lagi, meskipun baru yang paling penting. Disingkirkannya 
alat-alat dapurnya yang lama yang sudah menjadi hijau karena 
lumutan. Namun di antaranya masih ada yang dapat 
dipergunakannya. 

Tetapi Wijang dan Paksi baru akan membuat api setelah hari 
menjadi gelap, agar asap yang naik, tidak mudah dilihat orang 
dari kejauhan. 

Namun Wijang dan Paksi sudah merencanakan, malam nanti, 
mereka akan pergi ke Panjatan. 

Di sisa hari itu, keduanya telah sibuk membersihkan ilalang. 
Mula-mula di sekitar gubuk mereka, sehingga halaman gubuk 
mereka menjadi nampak bersih seperti saat mereka masih tinggal 
di situ. Beberapa bagian dari gubuk mereka yang masih belum 
mapan, telah mereka perbaiki lagi. Wijang masih saja memanjat 
pohon kelapa untuk mengambil pelepahnya, la masih 
memerlukan beberapa lembar ketepe untuk merangkapi dinding 
gubuknya yang kurang rapat, sehingga angin masih mengalir 
masuk ke dalam. 

Namun keduanya belum merencanakan untuk menanam 
jagung atau tanaman lain seperti sebelumnya. 



Hari itu, keduanya sempat melihat goa yang ada di belakang 
air terjun. Goa yang pernah menjadi tempat Paksi menempa diri, 
melengkapkan dasar-dasar ilmunya. 

Semuanya masih sama seperti saat ditinggalkannya. Namun 
lumut yang tebal telah menutup guratan yang ada di dinding 
ruangan yang agak luas di dalam goa itu. 

Namun Paksi tidak memerlukannya lagi. Apalagi Wijang. 

Mereka sudah menguasai dengan baik, apa yang terpahat di 
dinding padas yang keras itu. 

Ketika kemudian malam turun, maka merekapun telah 
menyalakan api. Merebus air dan menanak nasi. Mengasapi ikan 
yang mereka tangkap. Menyiapkan sambal terasi dan membuat 
wedang jahe dengan gula kelapa. Karena mereka belum sempat 
membuat gula sendiri, maka mereka membeli gula kelapa ketika 
mereka pergi ke pasar. 

Sedikit lewat wayah sepi bocah, Wijang dan Paksi telah siap 
untuk berangkat ke Panjatan. 

Perjalanan yang mereka tempuh memang agak panjang. Tetapi 
sebagai pengembara mereka memiliki ingatan yang tajam 
terhadap lingkungan yang pernah mereka jelajahi. Karena itu, 
maka mereka tidak mengalami kesulitan untuk menemukan jalan 
ke Panjatan. 

Jalan yang menuju padukuhan itu masih seperti dahulu. 

Masih banyak pohon gayam yang tumbuh di pinggir jalan. 

Namun tiba-tiba saja Wijang memberi isyarat kepada Paksi 
untuk berhenti. 

“Ada yang mengawasi kita,” desis Wijang. 

Paksi mengangguk. Katanya, “Ya. Aku juga merasakannya.” 
Karena itu, maka keduanyapun berhenti. Keduanya duduk di 
bawah sebatang pohon gayam yang terhitung besar. Lebih besar 
dari pohon gayam yang tumbuh di sebelah-menyebelah. 

“Mereka masih berada di sekitar tempat ini,” desis Wijang. 

“Ya. Mereka justru mendekat.” 

Wijang dan Paksipun segera mempersiapkan diri. Paksi 
meletakkan tongkatnya dekat di sisinya, sementara di 



pergelangan tangan Wijang telah dikenakan pula perisai 
khususnya. 

Sebenarnyalah empat orang telah merayap mendekati Wijang 
dan Paksi yang duduk di bawah pohon gayam itu. Namun Wijang 
dan Paksi masih saja tetap berdiam diri. Bahkan Wijang sempat 
bersandar pohon gayam yang besar itu, meskipun sebenarnya ia 
sudah siap menghadapi segala kemungkinan. 

Tetapi agaknya keempat orang yang merayap mendekat itu 
juga masih menunggu, apa yang akan dilakukan oleh kedua 
orang yang berjalan malam-malam menuju ke Panjatan. 

Untuk beberapa saat mereka beradu kesabaran. Paksi 
sebenarnya sudah tidak sabar lagi. Tetapi setiap kali Wijang 
memberinya isyarat untuk tetap berdiam diri. 

Akhirnya, keempat orang yang merayap mendekat itulah yang 
tidak sabar lagi. Merekapun kemudian berloncatan ke tanggul 
parit di pinggir jalan. 

Tetapi Wijang masih tetap bersandar pohon gayam, sementara 
Paksipun masih saja duduk di tempatnya. 

“Setan alas,” geram seorang yang bertubuh tinggi besar dan 
berkumis lebat, “apa yang kalian lakukan di sini?” 

Wijang yang masih bersandar pohon gayam itu berkata, 

“Kalian mengejutkan kami.” 

Tetapi keempat orang itu tidak yakin. Mereka sama sekali 
tidak melihat kedua orang itu terkejut. 

“Apa yang kalian lakukan di sini malam-malam, he?” 

“Bukankah kalian melihat bahwa kami tidak berbuat apa-apa? 
Kami duduk saja di sini sambil mengantuk.” 

“Jangan mencoba berpura-pura. Katakan, siapakah kalian 
berdua?” 

Wijang termangu-mangu. Namun setelah merenung sejenak, 
iapun berkata, “Sebenarnya apakah yang kalian cari, sehingga 
malam-malam kalian mengawasi jalan menuju ke Panjatan?” 
“Kalian belum menjawab pertanyaanku, siapakah kalian?” 

“Kami orang baru di Panjatan,” jawab Wijang. 

Paksi mengerutkan dahinya. Karena ia tidak tahu maksud 



Wijang, maka Paksi lebih baik berdiam diri daripada ia salah 
ucap jika ia mencoba menyambung kata-kata Wijang. 

Sementara itu, orang yang bertubuh tinggi besar dan 
berkumis tebal itupun bertanya untuk meyakinkan 
pendengarannya, “Jadi kalian orang baru di Panjatan?” 

“Ya.” 

“Kalian berasal dari mana?” 

“Kami datang dari Pajang.” 

Orang yang bertubuh tinggi besar itu menggeram. Katanya, 

“Jadi benar berita bahwa Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung sudah berkhianat.” 

“Berkhianat? Maksudmu?” 

“Bukankah kalian berada di Panjatan tinggal bersama-sama 
Repak Rembulung dan Pupus Rembulung?” 

“Ya,” jawab Wijang. 

“Kau pengikut Harya Wisaka?” 

Wijang menjadi ragu-ragu sejenak. Namun kemudian iapun 
menjawab, “Ya. Tetapi sayang sekali, Harya Wisaka sudah 
tertangkap. Apakah kau tidak mendengar?” 

“Tentu aku mendengar. Orang di seluruh Pajang 
mendengarnya. Tetapi aku tidak peduli. Aku mendendam kepada 
Harya Wisaka dan sisa-sisa pengikutnya. Beberapa orang 
saudara-saudaraku seperguruan telah dibunuh oleh Harya 
Wisaka dan para pengikutnya. Bahkan Harya Wisaka sendiri 
telah membunuh beberapa orang di antara mereka dengan 
tangannya.” 

“Para pengikut Harya Wisaka tidak bersalah. Kami juga tidak 
bersalah. Kami sama sekali tidak tahu-menahu tentang 
perbuatan Harya Wisaka, karena kami berada di sebuah 
padepokan terpencil.” 

“Tetapi justru kalian adalah anak-anak muda yang 
dipersiapkan oleh Harya Wisaka untuk meneruskan apa yang 
disebutnya perjuangan itu. Pada saat yang gawat, kalian telah 
dititipkan kepada Repak Rembulung dan Pupus Rembulung yang 
sebelumnya bersama-sama kami menentang gerombolan yang 



dipimpin oleh Harya Wisaka itu.” 

“Tetapi Ki Repak Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung telah 
menerima kami dengan baik.” 

“Itulah yang kami maksudkan dengan pengkhianatan. 

Seharusnya Repak Rembulung dan Pupus Rembulung 
membunuh kalian, anak-anak muda yang dipersiapkan bagi 
masa mendatang itu. Karena kalian adalah bagian dari 
gerombolan Harya Wisaka.” 

“Ada beberapa alasan kenapa Ki Repak Rembulung dan Nyi 
Pupus Rembulung menerima kami,” berkata Wijang. “Yang 
terpenting adalah, bahwa Ki Repak Rembulung dan Nyi Pupus 
Rembulung mulai meyakini kebenaran perjuangan Harya Wisaka. 
Penyebab yang lain adalah, menurut kepercayaannya yang tidak 
tertangkap, Harya Wisaka, memberikan uang kepada Ki Repak 
Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung untuk membiayai hidup 
kami serta balas jasa kepada mereka. Selebihnya, Harya Wisaka 
menjanjikan masa depan yang terbaik bagi Repak Rembulung 
dan Pupus Rembulung.” 

“Omong kosong. Yang terpenting bagi Repak Rembulung dan 
Pupus Rembulung adalah uangnya. Bukan pengertian tentang 
kebenaran perjuangan Harya Wisaka.” 

“Apa pun alasannya, tetapi kami sekarang adalah keluarga Ki 
Repak Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung.” 

“Nah, dengan demikian, maka kami mempunyai alasan ganda 
untuk menangkap kalian dan membawanya ke perguruan kami.” 
“Alasan ganda apa?” 

“Pertama, kau merupakan bagian dari Harya Wisaka. Kalian 
akan dapat menjadi sasaran dendam perguruan kami. Kedua, 
kalian adalah keluarga Repak Rembulung dan Pupus Rembulung 
yang telah berkhianat terhadap kebersamaan kami menentang 
Harya Wisaka.” 

“Sebenarnya itu bukan kesalahan kami. Karena itu, kalian 
tidak dapat menuntut balas kepada kami. Baik kami sebagai 
bagian dari gerombolan Harya Wisaka, maupun kami sebagai 
keluarga baru Ki Repak Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung.” 



“Persetan dengan alasanmu. Yang penting bagi kami, kami 
harus membalas dendam atas kejahatan yang pernah dilakukan 
oleh Harya Wisaka sendiri serta para pengikutnya atas perguruan 
kami.” 

“Jadi untuk itukah kalian malam-malam begini merayaprayap 
di pematang sawah yang basah? Sekedar untuk menunggu 
apakah ada orang yang kau anggap ikut bersalah itu lewat atau 
tidak?” 

“Bukan itu,” sahut orang yang bertubuh tinggi besar itu. 
“Sebenarnya kami hanya ingin tahu, apakah benar Repak 
Rembulung dan Pupus Rembulung berada di Panjatan bersama 
beberapa orang anak muda pengikut Harya Wisaka yang disebut 
angkatan mendatang itu. Sekarang, setelah kami kebetulan 
menemui kalian di sini, maka kami yakin, bahwa Repak 
Rembulung dan Pupus Rembulung berada di Panjatan bersama 
para pengikut Harya Wisaka itu.” 

“Kalian keliru. Ki Repak Rembulung dan Nyi Pupus 
Rembulung tidak berada di Panjatan sekarang. Tadi siang mereka 
sedang pergi ke tempat yang tidak kami ketahui.” 

“Kami tidak tergesa-gesa. Jika mereka pergi, maka pada suatu 
saat mereka akan kembali. Yang sekarang ada adalah kalian. 
Nasib kalianlah yang buruk. Kenapa kalian malam-malam 
berkeliaran sehingga kalian telah berjumpa dengan kami, yang 
mendendam para pengikut Harya Wisaka sampai ke ujung 
rambut, serta yang merasa perlu untuk menghukum Ki Repak 
Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung yang sudah berkhianat.” 
“Jika Ki Repak Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung tahu 
bahwa kalian telah bertindak licik maka perguruan kalian akan 
diratakan dengan tanah.” 

“Tidak ada yang tahu, siapa yang melakukannya. Keluarga 
Repak Rembulung dan Pupus Rembulung hanya akan 
menemukan mayat kalian di bawah pohon gayam ini. Repak 
Rembulung dan Pupus Rembulung akan meratapi kematian 
kalian, karena kalian dapat mendatangkan uang baginya. 
Selanjutnya, kami akan dapat memanfaatkan kemarahan Repak 



Rembulung dan Pupus Rembulung untuk menghimpun diri dan 
menghancurkan mereka sama sekali, karena bagi kami, kedua 
orang itu selain pengkhianat, juga orang yang sombongnya 
sampai menggapai langit.” 

“Kalian telah membuat kami marah,” geram Wijang. 

“Jika kalian marah, apa yang akan kalian lakukan?” 

“Membunuh kalian dan meninggalkan mayat kalian di bawah 
pohon gayam ini. Perguruan kalianlah yang akan meratapi 
kematian kalian. Setelah saudara-saudara seperguruan kalian 
mati dibunuh oleh Harya Wisaka dan para pengikutnya, sekarang 
adalah giliran kalian.” 

“Bersiaplah,” geram orang yang bertubuh raksasa itu. “Kami 
bukan orang-orang licik yang menyerang kalian sebelum kalian 
bersiap.” 

“Jika benar kalian bukan orang-orang licik, maka kita akan 
bertempur seorang melawan seorang.” 

“Nasib kalianlah yang memang teramat buruk. Kami akan 
melakukan bersama-sama, membunuh kalian berdua.” 

Wijangpun kemudian bangkit berdiri sambil menggeliat. 

Bahkan sambil menguap iapun berkata kepada Paksi, “Adikku, 
berdirilah. Ada empat ekor cecurut yang sedang menjelang 
kematiannya.” 

Paksi berusaha menyesuaikan diri dengan gaya Wijang. 

Karena itu, maka katanya, “Apakah kau tidak dapat 
menyelesaikan mereka seorang diri? Aku letih sekali. Aku ingin 
tidur barang sejenak. Nanti, menjelang fajar kita harus sudah 
berada di sanggar untuk berlatih.” 

Wijang termangu-mangu sejenak. Kemudian jawabnya, 

“Mungkin aku akan dapat membunuh mereka. Tetapi aku sedang 
malas bekerja sendiri. Marilah, kita selesaikan mereka sebentar, 
baru kemudian kita beristirahat.” 

Kesombongan kedua orang yang dianggap sebagai pengikut 
Harya Wisaka itu membuat keempat orang itu menjadi sangat 
marah. Seorang yang bertubuh pendek berkata lantang, “Kita 
gantung tubuh mereka pada cabang pohon gayam ini.” 



Tetapi Paksi menyahut, “Apakah kalian membawa tali?” 

“Diam, kau,” bentak yang lain, yang bertubuh sedang agak 
kekurus-kurusan. “Kainmu dapat dipergunakan untuk 
menggantungmu setelah kalian berdua kami cincang sampai 
mati.” 

Wijang dan Paksipun kemudian bergeser ke tengah jalan, 
sementara keempat orang itupun berloncatan mengepung mereka 
dari segala arah. 

Wijang dan Paksi tidak berkata apa-apa lagi. Tetapi 
merekapun telah mempersiapkan diri untuk menghadapi 
keempat orang itu. 

Ketika keempat orang itu mulai bergerak, maka Wijang dan 
Paksi telah mengambil jarak. 

Sejenak kemudian, maka orang-orang itupun mulai 
menyerang. Mereka telah menggenggam senjata di tangan 
mereka. Dua orang di antara mereka bersenjata golok. Seorang 
bersenjata bindi dan seorang yang lain bersenjata kapak. 

Sementara itu Wijangpun telah memegang sepasang pisau 
belatinya di kedua belah tangannya. Wijang dan Paksi masih 
belum tahu tataran kemampuan lawan-lawan mereka. Karena 
itu, maka mereka harus berhati-hati. Mereka tidak boleh 
mengalami kesulitan karena kelengahan mereka sendiri. 

Sejenak kemudian, Wijang dan Paksi itupun sudah terlibat 
dalam pertempuran. Masing-masing harus menghadapi dua 
orang lawan. 

Orang yang bertubuh tinggi dan besar itu bersama orang yang 
bertubuh pendek bersama-sama menghadapi Wijang. Sedang dua 
orang yang lain, seorang yang bertubuh sedang agak kekuruskurusan 
dan yang seorang lagi berwajah garang, bertempur 
melawan Paksi. 

Orang yang bertubuh raksasa itu sambil menggeram telah 
mengayun-ayunkan kapaknya. Sedangkan orang yang bertubuh 
pendek, memutar bindinya seperti baling-baling. 

Ternyata bahwa keempat orang itu cukup tangkas 
mempermainkan senjata mereka. Agaknya mereka benar-benar 



menguasai senjata mereka dengan baik. Sehingga dengan 
demikian, maka serangan-serangan merekapun menjadi sangat 
berbahaya. 

Namun Wijangpun menguasai senjatanya dengan matang 
pula. Meskipun di tangan Wijang hanya tergenggam pisau belati, 
namun pisau belati itu menjadi sangat berbahaya bagi lawanlawannya. 
Sementara itu, dua orang yang bertempur melawan Paksi, 
masing-masing menggenggam golok yang besar dan panjang di 
tangan mereka. Mereka menempatkan diri di arah yang 
berlawanan, sehingga mereka dapat menyerang Paksi dari arah 
yang berlawanan pula. 

Tetapi Paksi cukup tangkas menghadapi mereka. Meskipun 
kedua orang lawannya berada di arah yang berlawanan, namun 
Paksi sama sekali tidak menjadi bingung menghadapi mereka. 

Dalam pertempuran yang terjadi kemudian, maka Wijang dan 
Paksipun telah mampu menjajagi ilmu lawannya. Mereka 
memang harus berhati-hati, karena lawan-lawan mereka memang 
memiliki bekal yang kuat. 

Dengan senjatanya yang pendek, Wijang harus bergerak 
dengan cepat. Setiap kali ia menyerang, maka Wijangpun harus 
segera keluar dari jarak jangkau senjata lawannya yang terayunayun 
mengerikan itu. Suara kapak dan bindi itu berdesing susulmenyusul 
seperti suara beberapa ekor kumbang yang 
berterbangan mengitari tubuh Wijang. 

Tetapi dengan kecepatan gerak yang melampaui kecepatan 
ayunan senjata lawannya, maka Wijang selalu berhasil 
menghindar dari serangan kapak dari orang yang bertubuh 
raksasa itu, serta bindi orang yang bertubuh pendek. 

Karena serangan-serangannya tidak juga kunjung menyentuh 
sasaran, maka orang yang bertubuh tinggi besar itu semakin 
menjadi marah. Dendamnya yang menyala di dadanya, dibumbui 
oleh kegagalan-kegagalan serangannya, membuat orang bertubuh 
raksasa itu mengerahkan kemampuannya, la Ingin segera 
berhasil menghancurkan orang yang dianggapnya pengikut Harya 
Wisaka yang sangat dibencinya itu. 



Tetapi Wijang itu masih saja mampu menghindar. Dan bahkan 
menangkis dengan senjatanya yang pendek itu. 

Umpatan-umpatan kasar telah meluncur dari mulut orang 
yang bertubuh raksasa itu. Kapaknya semakin cepat berayun 
mengarah ke tubuh Wijang. Namun setiap kali, kapak itu tidak 
menyentuh apapun juga. 

Sementara itu orang yang bertubuh pendek telah memilih 
sasaran yang rendah, la ingin mematahkan tulang kaki 
lawannya. Dengan derasnya bindinya terayun menyapu kaki 
Wijang. Tetapi dengan ringannya Wijang itu melenting tinggi, 
sehingga ayunan bindi itu tidak menyentuh sasaran. 

Namun ketika keduanya bersama-sama mengerahkan segenap 
kemampuan mereka, maka Wijang tidak selalu sempat 
menghindari serangan lawannya. Beberapa kali ia harus 
menangkis dengan pisau belatinya. Kadang-kadang Wijang 
menepis serangan lawan. Namun kadang-kadang Wijang terpaksa 
menangkis ayunan kapak lawannya dengan menyilangkan pisau 
belatinya. 

Tetapi kedua lawannya berusaha mendesaknya. Seranganserangan 
mereka menjadi semakin cepat. Namun justru karena 
itu, jantung orang yang bertubuh tinggi besar itu terguncang 
ketika ia melihat lawannya menangkis kapaknya dengan 
pergelangan tangannya. Demikian kerasnya ia mengayunkan 
kapaknya pada saat lawannya dalam kedudukan yang lemah. 

Baru saja Wijang meloncat menghindari serangan bindi orang 
bertubuh pendek itu, namun demikian kakinya menyentuh 
tanah, maka kapak lawannya yang bertubuh raksasa itu terayun 
ke arah kepalanya. Wijang tidak sempat menghindar, lapun tidak 
dapat penangkis dengan pisau belatinya, karena ayunan itu 
cukup keras. Karena itu, maka Wijangpun telah mempergunakan 
perisai yang melindungi pergelangan tangannya untuk menangkis 
tajamnya kapak lawannya. 

Dengan cepat Wijang tidak menyilangkan pisau belatinya, 
tetapi kedua pergelangan tangan Wijanglah yang bersilang di 
depan kepalanya. 



Kapak orang bertubuh raksasa yang terayun deras itu 
membentur perisai di pergelangan tangan Wijang dengan 
kerasnya. 

Akibatnya justru sangat mengejutkan bagi orang bertubuh 
raksasa itu. Kapaknya bagaikan telah membentur dinding baja 
yang tebal, sehingga justru karena itu, maka getar dan benturan 
itu telah menjalar sampai ke ujung tangkai kapaknya. 

Tangan raksasa itupun terasa menjadi sangat pedih. Hanya 
dengan susah payah saja ia berhasil mempertahankan 
kedudukannya, sehingga orang bertubuh raksasa itu telah 
meloncat surut 

Wijang telah siap meloncat memburunya. Namun lawannya 
yang seorang lagi telah mengayunkan bindinya ke arah 
punggung. 

Namun Wijang sempat berbalik. Sambil merendah dengan 
berlutut pada sebelah kakinya, Wijang menangkis bindi itu 
dengan menyilangkan pisau belatinya. Namun tiba-tiba saja bindi 
itu bagaikan berputar dan terhisap lepas dari tangan orang yang 
bertubuh pendek itu, jatuh setapak di depan kaki Wijang. 

Ketika orang itu siap untuk meloncat dan meraih bindinya, 
maka ujung pisau belati Wijang telah terangkat siap mematuk 
orang bertubuh pendek itu. 

Orang itu meloncat surut. Sementara itu, orang yang 
bertubuh raksasa itupun belum siap sepenuhnya untuk kembali 
bertempur. 

“Masih ada kesempatan untuk menyerah,” berkata Wijang 
kemudian. 

Namun orang yang bersenjata kapak itu justru menggeram. 
Tangannya yang sudah menggenggam tangkai kapaknya dengan 
baik, telah siap untuk mengayunkan kapaknya lagi. 

“Apakah kita akan bertempur terus?” bertanya Wijang. 

“Persetan, kau,” geram orang berkapak itu. 

“Kawanmu telah kehilangan senjatanya.” 

“Kau akan kehilangan nyawamu.” 

Wijang tertawa. Katanya, “Apakah kau merasa akan menang 



dalam pertempuran ini? Jika para pengikut Harya Wisaka telah 
membunuh saudara-saudara seperguruanmu, itu peringatan 
bahwa kemampuan para pengikut Harya Wisaka lebih tinggi dari 
kemampuan saudara-saudara seperguruanmu. Nah, sekarang 
aku akan membuktikannya.” 

“Kau akan menyesali kesombonganmu.” 

“Bukan aku yang akan menyesal. Tetapi kau.” 

Orang bersenjata kapak itu tiba-tiba telah berlari sambil 
mengangkat kapaknya siap untuk diayunkannya ke kepala 
Wijang. 

Sementara itu, kawannya yang kehilangan bindinya 
menunggu kesempatan. Jika perhatian lawannya itu sepenuhnya 
tertuju kepada kawannya yang bersenjata kapak, maka ia berniat 
untuk menggapai senjatanya. 

Ternyata Wijang tidak beranjak dari tempatnya, la berdiri 
sambil menyilangkan tangannya sebagaimana dilakukan 
sebelumnya, la telah siap menangkis serangan itu dengan perisai 
di pergelangan tangannya. 

Tetapi lawannya benar-benar telah mengerahkan segenap 
tenaga dan kekuatannya. Dengan ancang-ancang yang cukup, 
maka serangannya itu akan merupakan serangan yang 
menentukan. 

Dengan gelora yang bagaikan hendak meledakkan dadanya, 
orang itupun berteriak keras-keras. Kapaknya terangkat semakin 
tinggi. Kemudian pada saat kapak itu mulai bergerak berayun 
mengarah ke kepala Wijang, sementara orang itu masih berlari. 
Namun yang terjadi sangat mengejutkannya. Ternyata Wijang 
tidak menangkis serangan itu. Bahkan iapun telah bergeser, 
menghindar sambil merendahkan tubuhnya. Tangannya yang 
bersilang itupun telah ditariknya pula di sisi tubuhnya. 

Kapak itu terayun mengerikan. Tetapi kapak itu tidak 
menyentuh apa-apa sama sekali. Dengan demikian, maka tubuh 
orang itu justru telah terseret oleh ayunan kapaknya, sehingga 
orang itu justru terhuyung-huyung. 

Ketika kaki Wijang menyentuh punggungnya, maka orang 



itupun tidak mampu lagi mempertahankan keseimbangannya, 
sehingga iapun jatuh tertelungkup. 

Terdengar orang itu menyeringai menahan sakit. Dadanya 
telah menimpa kapaknya sendiri. Untunglah, bahwa tulangtulang 
iganya itu hanya membentur punggung dari kapaknya. 

Jika saja tulang-tulangnya itu terkena tajam kapaknya, maka 
tulang-tulang iganya itu tentu menjadi rantas. 

Meskipun demikian, meskipun tulang-tulang iganya itu hanya 
menimpa punggung kapaknya, namun rasa-rasanya tulangtulang 
iganya itu telah menjadi retak. 

Meskipun demikian, orang bersenjata kapak itu masih 
berusaha untuk bangkit berdiri. Meskipun ia harus menyeringai 
menahan sakit, namun ia masih saja menggeram, “Aku bunuh 
kau.” 

Wijang tersenyum sambil berkata, “Jadi kau masih belum 
mengakui kenyataan ini?” 

“Kenyataan yang mana? Kenyataan bahwa aku akan 
mengambil nyawamu?” 

“Kau memang gila,” berkata Wijang. “Tetapi jangan menunggu 
aku kehilangan kesabaran.” 

“Aku akan mengoyak mulutmu.” 

Wijang memandang orang itu dengan tajamnya. Kemudian 
katanya, “Aku akan mengembalikan bindi kawanmu. Kita akan 
mulai lagi. Tetapi aku tidak akan mengendalikan diri lagi. Kalian 
akan mengalami kenyataan yang amat pahit.” 

Orang yang bertubuh pendek dan bersenjata bindi itu 
termangu-mangu. la ragu-ragu mengambil bindinya. la 
menyangka bahwa lawannya itu sekedar menjebaknya. 

Namun Wijang itu bergeser beberapa langkah sambil berkata, 
“Cepat. Ambil senjatamu sebelum aku mulai.” 

Dengan tergesa-gesa orang itupun menggapai bindinya. 
Kemudian berdiri tegak menghadapi kemungkinan untuk 
bertempur lagi. 

Tetapi orang bertubuh agak pendek dan bersenjata bindi itu 
telah dicengkam oleh perasaan aneh. Kenapa lawannya itu 



membiarkannya mengambil bindinya? Sementara itu, dalam 
pertempuran yang akan terjadi lagi, bindinya itu akan dapat 
mencelakainya. 

Tetapi ia tidak sempat berpikir terlalu panjang. Kawannya 
yang bertubuh tinggi besar dan bersenjata kapak itu sudah mulai 
mengayunkan kapaknya lagi, meskipun dadanya masih terasa 
sakit. 

Wijangpun segera memutar pisau belatinya seperti balingbaling 
di kedua belah tangannya. Ketika orang yang bersenjata 
kapak itu menyerangnya, maka Wijangpun dengan cepat 
mengelak. 

Sementara itu, Paksipun bertempur dengan sengit pula. 

Kedua lawannya yang bersenjata golok menyerangnya beruntun 
dari arah yang berbeda. Dengan tenaga yang besar, kedua lawan 
Paksi itu mengayunkan golok mereka tanpa terkendali lagi. 

Mereka benar-benar ingin menebas leher Paksi hingga terpisah 
dari tubuhnya, atau mengoyak lambungnya sehingga isi perutnya 
terburai keluar. 

Namun sepasang golok itu tidak mampu menembus 
pertahanan Paksi. Tongkatnya berputar dengan cepatnya, 
sehingga seakan-akan tubuhnya dikelilingi kabut yang rapat. 

Setiap serangan dari mana pun arahnya, tentu membentur 
perisai putaran tongkat anak muda itu. 

Namun kedua orang lawan Paksi itu tidak segera berputus 
asa. mereka masih saja menyerang dengan garangnya. Kadangkadang 
serangan mereka datang beruntun. Namun kadangkadang 
serangan mereka pun datang bersamaan. 

Tetapi tidak segores pun serangan mereka berhasil mengenai 
kulit lawannya. 

Bahkan ketika Paksi sudah mulai berkeringat, maka Paksipun 
telah mulai menyerang pula. 

Tongkat Paksi yang berputar seperti baling-baling, sehingga 
tubuhnya bagaikan diselimuti oleh kabut itu, sekali-sekali justru 
telah mematuk dengan cepat seperti kepala seekor ular. Namun 
kemudian tongkat itu menebas mendatar. 



Semakin lama serangan-serangan Paksipun menjadi semakin 
cepat. Tongkatnya mulai menyentuh tubuh lawannya. Seorang di 
antara kedua orang lawannya yang bertubuh sedang agak 
kekurus-kurusan itu meloncat surut sambil mengaduh tertahan 
ketika tongkat Paksi mematuk pundaknya. 

“Anak iblis,” justru orang yang berwajah garang itulah yang 
mengumpat. “Kau akan menyesal karena kau sudah menyakiti 
seorang di antara kami.” 

Namun baru saja mulutnya terkatup, orang itu justru 
berteriak sambil mengumpat semakin kasar. Ternyata tongkat 
Paksi yang terayun mendatar telah menyambar lengannya. Terasa 
tulang di lengannya itu menjadi nyeri seakan-akan telah menjadi 
retak. 

Tongkat Paksi tidak berhenti berputar. Rasa-rasanya semakin 
lama justru menjadi semakin cepat. Ujungnya bagaikan lalat yang 
berterbangan di seputar tubuh kedua lawannya yang setiap kali 
akan dapat hinggap di tubuh mereka. 

Sebenarnyalah beberapa kali Paksi berhasil mengenai 
lawannya. Orang yang bertubuh tinggi kekurus-kurusan itu 
terpelanting jatuh ketika tongkat Paksi mendorong dadanya, 
justru pada saat orang itu meloncat surut mengambil jarak. 

Dengan sigapnya ia berdiri. Tetapi sebelum ia tegak benar, 
maka kawannya telah terlempar pula. Kaki Paksilah yang telah 
mengenai dadanya, sehingga orang itu terjatuh dan menimpa 
kawannya yang sedang berusaha untuk berdiri tegak. 

Dengan demikian, maka keduanya telah berguling-guling lagi 
di tanah. Namun Paksipun tidak melepaskan mereka. Dengan 
cepat ia meloncat memburu. 

Ketika orang yang berwajah garang itu dengan cepat melenting 
berdiri, tongkat Paksipun telah terayun dengan derasnya, 
menghantam punggung. 

Orang itu berteriak kesakitan. Dengan derasnya ia jatuh 
tertelungkup. Wajahnya telah tersuruk ke dalam tanah yang 
kotor berdebu. 

Sementara itu, ketika lawannya yang lain telah berdiri tegak, 



maka sambil membelakanginya, tongkat Paksi terjulur mematuk 
perut orang itu, sehingga orang itu terbungkuk kesakitan. 

Dalam keadaan yang demikian, maka Paksipun meloncat 
sambil memutar rubuhnya. Satu kakinya terayun mendatar 
menyambar kening lawannya. 

Tidak ada kesempatan untuk mempertahankan keseimbangan 
tubuhnya. Dengan kerasnya orang itu terpelanting jatuh 
menimpa pohon yang tumbuh di pinggir jalan itu. 

Dengan serta-merta orang itupun mengaduh kesakitan. Ketika 
ia mencoba untuk bangkit, maka iapun terhuyung-huyung dan 
jatuh pula di tanah sambil menahan sakit. Tulang-tulang di 
punggungnya rasa-rasanya telah berpatahan. 

Lawan Paksi yang seorang menjadi bimbang, la sadar, bahwa 
ia tidak akan menang melawan anak muda itu. 

“Pengikut Harya Wisaka ini memang berilmu tinggi,” berkata 
lawannya itu di dalam hatinya 

Paksi melihat kebimbangan di sorot mata lawannya. Karena 
itu, maka iapun berkata, “Nah, apakah kalian masih akan 
berusaha menangkap kami? Sebaiknya kalian melihat kenyataan 
bahwa kalian tidak akan mungkin dapat melakukannya.” 

Kedua lawannya tidak menjawab. Yang seorang masih 
kesakitan, sedangkan yang seorang lagi semakin dicengkam oleh 
kebimbangan. 

Selain lawan Paksi itu masih dicengkam oleh keragu-raguan, 
maka tiba-tiba saja mereka melihat orang yang bersenjata kapak 
itu terlempar dan jatuh ke dalam kotak-kotak sawah yang 
tanahnya basah berlumpur. Kapaknya terlepas dari tangannya 
dan jatuh ke dalam parit yang airnya nampak bening, gemericik 
mengalir tidak berkeputusan. 

Sementara itu, orang yang bersenjata bindi itupun telah 
meletakkan senjatanya di tanah sambil berkata, “Aku menyerah.” 
Wijang menggeram. Katanya, “Aku akan membunuhmu.” 

Orang bersenjata bindi itu memandang Wijang dengan sorot 
mata yang memelas. Tetapi ia tidak berkata apapun juga. 

Wijang masih berdiri sambil bertolak pinggang. Sementara itu 



Paksipun datang mendekatinya sambil berdesis, “Apa yang akan 
kita lakukan atas mereka?” 

Sebelum Wijang menjawab, ia melihat orang yang bertubuh 
tinggi besar dan bersenjata kapak yang tercebur ke dalam lumpur 
itu berusaha untuk bangkit 

Namun kemudian Wijang itupun bertanya kepada orang yang 
bersenjata bindi itu, “Kalian datang dari perguruan mana?” 

Orang itu bersenjata bindi itu termangu-mangu. Di luar 
sadarnya ia berpaling kepada kawannya yang masih berusaha 
naik ke tanggul parit. 

“Jawab pertanyaanku,” Wijang membentak, “kalian murid dari 
perguruan mana?” 

Orang itu masih belum menjawab. 

“Baik, baik. Jika kalian tidak mau menjawab, maka kalian 
akan mati tanpa kami kenali, siapakah yang telah kami bunuh. 
Tetapi jika kalian datang dari sebuah perguruan yang sudah 
pernah kami dengar namanya, maka kami akan mengabari 
saudara-saudara seperguruan kalian, bahwa kalian mati di sini. 
Atau bahkan kami akan membiarkan kalian pergi.” 

Orang-orang itu masih tetap berdiam diri. Sementara itu orang 
yang bertubuh tinggi besar dan bersenjata kapak itu sudah 
berdiri di atas tanggul parit. 

Wijanglah yang berkata kepadanya, “Kapakmu terjatuh ke 
dalam parit. Jika kau ingin mengambilnya, ambil. Kau akan lebih 
berbangga mati dengan senjata di tangan daripada dengan 
merundukkan kepalamu di hadapanku sebelum pisauku 
menghunjam menusuk punggungmu menembus sampai ke 
jantung.” 

Orang bertubuh raksasa itu berdiri dengan ragu. Namun 
akhirnya iapun berkata, “Aku menyerah. Apa pun yang kami 
lakukan, tidak akan berarti apa-apa.” 

“Apakah kau juga berkeberatan menyebut perguruanmu? 

Apakah kalian datang dari Perguruan Sad, Umbul Telu, Tegal 
Arang atau dari mana?” 

“Kau kenali nama-nama perguruan itu?” 



“Ya. Aku kenal juga dengan orang-orang dari Goa Lampin.” 
Orang bertubuh raksasa itupun kemudian menjawab, “Kami 
datang dari perguruan yang belum kau sebut.” 

“Perguruan apa?” 

“Perguruan Kayu Legi.” 

Wijang dan Paksi termangu-mangu sejenak. Namun kemudian 
Wijangpun menggeram, “Kau akan menipu kami?” 

“Tidak. Aku berkata sebenarnya. Kami mendengar bahwa ada 
beberapa orang anak muda yang memang dikirim oleh para 
pengikut Harya Wisaka ke daerah ini dan diserahkan kepada Ki 
Repak Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung yang mempunyai 
beberapa tempat tinggal. Satu di antaranya adalah Panjatan. 
Karena itu, kami mendapat tugas untuk mengawasi padukuhan 
ini.” 

Wijang mengangguk-angguk kecil, lapun kemudian berpaling 
kepada Paksi sambil berkata, “Biarlah mereka pergi. Biarlah 
berita itu tersebar di daerah ini, bahwa anak-anak muda yang 
dikirim oleh Harya Wisaka, bukan anak yang masih ingusan. 
Biarlah mereka memberitahukan kepada guru mereka, bahwa 
tidak ada gunanya memusuhi kami, karena kami tidak berniat 
memusuhi mereka.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Kemudian katanya kepada 
orang yang bertubuh tinggi besar itu, “Pergilah. Katakan bahwa 
kami memang tidak berniat memusuhi siapa pun di sini. Kami 
dipersiapkan untuk pada satu saat berada di istana Pajang. 
Dengan atau tanpa cincin kerajaan itu. Jika hal itu terjadi, maka 
kami akan melihat, perguruan yang manakah yang dapat kami 
ajak bekerja sama dengan kami serta perguruan manakah yang 
harus kami hancurkan untuk selama-lamanya. Jika setelah 
beberapa perguruan bergabung kalian tidak dapat mengalahkan 
kekuatan Harya Wisaka, maka perguruan-perguruan yang 
terpisah itu tidak akan mampu berbuat apa-apa.” 

“Tetapi sekarang Harya Wisaka sudah tertangkap.” 

“Kekuatan kami tidak terletak hanya pada satu orang. 

Meskipun Harya Wisaka sudah tertangkap, tetapi pancaran 



perjuangannya tidak meredup. Jika sekarang kami tidak 
bergerak, karena kami bukan orang-orang bodoh yang tidak 
mempunyai perhitungan.” 

Orang-orang itupun terdiam. Sementara Wijangpun berkata, 
“Sampai sekarang, yang sudah menyatakan kesediaannya 
berjuang bersama kami adalah Ki Repak Rembulung dan Nyi 
Pupus Rembulung. Keduanya memiliki beberapa orang pengikut 
dari beberapa tempat. Tetapi dalam waktu dekat, tidak akan ada 
gerakan apa-apa, karena kami tidak mau terperosok lagi ke 
dalam satu kegagalan yang pahit. Baru setelah kami benar-benar 
bersiap, kami akan mulai dengan gerakan kami. Nah, terserah 
kepada kalian, kepada orang-orang Kayu Legi, di mana kalian 
akan berdiri.” 

Orang-orang yang mengaku dari Perguruan Kayu Legi itu 
mengangguk-angguk kecil. Sementara Wijangpun berkata, 
“Pergilah. Sampaikan salam kami kepada guru kalian. Dendam 
yang membakar jantungnya tidak perlu dikipasi terus. Yang 
pernah terjadi biarlah terjadi. Kita memandang masa-masa 
mendatang. Namun seandainya gurumu tidak setuju, tidak apaapa. 
Tetapi jangan ganggu kami. Jangan ganggu Ki Repak 
Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung agar kalian tidak 
memaksa kami bergerak lebih cepat di daerah ini. Sekali lagi aku 
beritahukan, bahwa anak-anak dari angkatan mendatang itu 
bukan anak-anak ingusan. Sekarang kalian berhadapan dengan 
dua orang di antara mereka. Sementara itu beberapa kelompok di 
antara kami telah berada di daerah ini. Siapa yang membuka 
permusuhan dengan kami, nasibnya sudah dapat diramalkan.” 
Keempat orang itu masih tetap berdiam diri. Sementara itu, 
Paksipun berkata, “Sekarang pergilah. Ambil senjata kalian yang 
terjatuh. Kami beritahu sekali lagi, bahwa Ki Repak Rembulung 
dan Nyi Pupus Rembulung hari ini tidak berada di Panjatan.” 
Keempat orang itu masih saja merasa ragu. Namun kemudian 
orang yang bertubuh raksasa itupun berkata, “Baiklah. Kami 
minta diri.” 

Demikianlah, maka keempat orang itupun segera 



meninggalkan tempat itu. Mereka yang senjatanya terlepas dari 
tangan masih sempat memungutnya dan membawa pergi. 
Seorang di antara mereka harus dibantu oleh kawannya, karena 
punggungnya yang kesakitan. Rasa-rasanya tulangnya menjadi 
retak. 

Demikian keempat orang itu berjalan menjauh, maka 
Paksipun berdesis, “Ternyata bahaya bagi anak-anak itu dapat 
datang dari segala arah.” 

“Ya. Banyak orang yang mendendam terhadap Harya Wisaka.” 
“Jika kita tidak segera berhasil, mungkin sekali para petugas 
sandi dari Pajanglah yang akan berhasil lebih dahulu menangkap 
mereka. Tetapi tentu dengan pilihan, hidup atau mati.” 

Wijang mengangguk-angguk, la menangkap penyesalan yang 
tersirat dari kata-kata Paksi, bahwa mereka telah terlalu lama 
berhenti di perjalanan. 

Namun Wijang dapat mengerti, sehingga karena itu, ia sama 
sekali tidak menanggapinya agar tidak timbul salah paham. 
Namun Paksi itu kemudian bertanya, “Sekarang, apakah kita 
akan langsung pergi ke Panjatan?” 

Wijang mengangguk. Katanya, “Ya. Kita akan langsung pergi 
ke Panjatan.” 

“Marilah. Kita masih mempunyai waktu.” 

Demikianlah, maka Wijang dan Paksipun segera meneruskan 
perjalanan mereka ke Padukuhan Panjatan. 

Wijang dan Paksi masih ingat betul, di mana mereka pernah 
berdiri di depan regol rumah yang dihuni oleh Ki Repak 
Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung. Pada waktu mereka 
datang ke Panjatan, maka tiba-tiba saja mereka sudah 
berhadapan dengan seorang perempuan yang mengenakan 
pakaian berwarna hijau pupus. Nyi Pupus Rembulung. 

Ketika mereka kemudian berdiri beberapa puluh langkah dari 
regol Padukuhan Panjatan, merekapun berhenti. Dengan nada 
dalam Wijang berdesis, “Jika dugaan orang-orang yang mengaku 
dari perguruan Kayu Legi itu benar, bahwa anak-anak muda yang 
dikirim kepada Ki Repak Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung 



berada di Panjatan, maka padukuhan itu tentu dapat 
perlindungan lebih dari biasanya oleh para pengikut Ki Repak 
Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung. Apalagi jika Ki Repak 
Rembulung Nyi Pupus Rembulung sendiri ada di padukuhan itu. 
Bahkan jika demikian, maka Ki Gede Lenglengan tentu juga 
berada di Panjatan.” 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya kemudian, “Kita akan 
mendekati regol padukuhan itu tidak melewati jalan ini.” 

“Baik,” sahut Wijang, “kita akan turun ke sawah.” 

Demikianlah, Wijang dan Paksipun segera turun ke sawah. 
Mereka merayap mendekati regol padukuhan dari arah samping. 
Mula-mula mereka bergeser ke arah dinding padukuhan. Sambil 
berlindung di antara batang-batang perdu mereka semakin 
mendekati regol. 

Dengan mengetrapkan ilmu mereka, Sapta Pandulu dan Sapta 
Pangrungu, mereka mencoba untuk mengetahui apakah ada 
penjagaan khusus di regol padukuhan. 

Namun menurut penilikan mereka berdua, tidak seorang pun 
berada di regol padukuhan itu. Tidak terdengar suara dan 
bahkan tidak terdengar desah nafas. Apalagi nampak sosok 
tubuh seseorang. 

Meskipun demikian, keduanya tidak ingin memasuki 
padukuhan itu lewat regol. Merekapun kemudian telah meloncati 
dinding padukuhan setelah mereka yakin, bahwa tidak ada 
pengawasan atas dinding padukuhan itu. 

Sesaat kemudian, maka mereka berdua telah berada di dalam 
lingkungan Padukuhan Panjatan. Padukuhan yang mempunyai 
ciri yang khusus, karena di padukuhan itu tinggal Ki Repak 
Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung, meskipun mereka tidak 
selalu berada di padukuhan itu, karena Ki Repak Rembulung dan 
Nyi Pupus Rembulung mempunyai tempat tinggal yang lain. 
Bahkan mungkin tidak banyak yang tahu, bahwa sepasang 
suami-istri yang seakan-akan dibayangi oleh kabut rahasia itulah 
yang disebut Repak Rembulung dan Pupus Rembulung. 

Namun Wijang dan Paksi tidak melihat sesuatu yang menarik 



di dalam padukuhan itu. Di malam hari, padukuhan ini nampak 
lengang seperti padukuhan-padukuhan yang lain. Sepi. Tidak ada 
seorang pun yang berada di jalan. 

“Kita lihat gardu itu. Bukankah tidak jauh dari regol rumah 
Repak Rembulung itu terdapat sebuah gardu?” 

Paksi mengangguk-angguk. 

Dengan sangat berhati-hati mereka berusaha mendekati gardu 
yang pernah mereka lihat. Tetapi keduanya tidak menyusuri jalan 
utama padukuhan itu. Mereka telah memilih melintasi halaman 
dan kebun, sehingga setiap kali mereka harus meloncati dinding 
halaman. 

Baru beberapa saat kemudian mereka sampai ke halaman 
yang terletak berseberangan dengan gardu yang pernah mereka 
lihat. 

Ternyata gardu itu kosong. Tidak seorang pun berada di gardu 
itu. Bahkan lampu di gardu itu pun tidak menyala sama sekali. 

Wijang dan Paksi itupun kemudian bergeser pula. Merekapun 
kemudian berhenti di halaman rumah yang berseberangan 
dengan regol rumah seorang perempuan yang dikenalnya sebagai 
Pupus Rembulung itu. 

Ternyata regol itupun sepi-sepi saja. Tetapi ada satu atau dua 
orang yang berjaga-jaga. 

Wijangpun kemudian telah menggamit Paksi sambil berbisik, 

“Tidak ada tanda-tanda bahwa mereka berada di sini.” 

Paksi mengangguk-angguk. Namun iapun kemudian bertanya, 

“Apakah mungkin Ki Repak Rembulung dan Nyi Pupus 

Rembulung sengaja menyamarkan keberadaan mereka?” 

“Memang mungkin. Tetapi seandainya demikian, permainan Ki 

Repak Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung itu sangat berbahaya,” jawab Wijang. 

“Mungkin mereka terlalu yakin akan kekuatan yang tersimpan di dalam rumah itu. 
Kehadiran Ki Gede Lenglengan bersama beberapa orangnya, menambah keyakinan Ki 
Repak Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung akan kekuatan yang tersimpan di rumah 
mereka, sehingga mereka tidak memerlukan pengawasan di luar rumah.” 

Keduanya akhirnya mengambil keputusan untuk meninggalkan Padukuhan Panjatan. 
Mereka berkesimpulan bahwa Repak Rembulung dan Pupus Rembulung serta anak- 



anak muda yang diserahkan oleh Ki Gede Lenglengan kepada mereka, tidak berada di 
Panjatan. 

Meskipun demikian, Paksi itupun berkata, “Kita dapat menghubungi pande besi di pasar 
itu.” 

Wijangpun mengangguk-angguk. Salah seorang di antara mereka adalah orang 
Panjatan. 

“Ya. Besok kita dapat berhubungan dengan Lebak. Mudahmudahan ia masih bekerja di 
pasar. Agaknya besok pasar itu sudah menjadi lebih ramai lagi.” 

Dengan demikian, maka kedua orang itupun kemudian telah meninggalkan Padukuhan 
Panjatan. Mereka berharap bahwa Lebak, yang rumahnya di Padukuhan Panjatan itu, 
akan dapat memberikan sedikit keterangan tentang tempat tinggal Ki Repak Rembulung 
dan Nyi Pupus Rembulung, meskipun seandainya Lebak tidak tahu pasti, apa yang 
sebenarnya terjadi. Mungkin Lebak dapat menyebut orang-orang baru yang tinggal di 
Panjatan, terutama anak-anak muda. 


Jilid 38 


DI PERJALANAN kembali ke gubuk mereka, Wijang dan 
Paksi tidak menemui hambatan apapun. Tetapi agaknya 
mereka tidak akan tidur semalam suntuk, karena ketika 
mereka sampai di gubuk mereka, langit telah nampak 
menjadi semburat merah. 

“Sebentar lagi fajar akan menyingsing,” berkata Wijang. Lalu 
iapun bertanya, “Apakah kau masih akan tidur meskipun 
sebentar?” 

Paksi menggeleng. Katanya, “Tidak. Bukankah sudah 
saatnya kita bangun sekarang seandainya kita tidur 
semalam?” 

Wijang mengangguk-angguk. 

“Namun lebih baik kita pergi ke sungai.” 

Merekapun kemudian membersihkan diri di sebuah belik kecil dengan mata air yang 
bening, yang terdapat di pinggir sungai. 

Ketika kemudian matahari terbit, maka Wijang dan Paksi sempat duduk di dalam 
gubuknya. Sebelum cahaya matahari menembus cahaya fajar, Paksi masih sempat 
memanasi minuman. Namun demikian langit menjadi cerah, Paksipun telah 
memadamkan apinya agar asapnya tidak menarik perhatian. 

Sambil menghirup minuman hangat, Wijang dan Paksi masih berbincang tentang 
keberadaan Repak Rembulung dan Pupus Rembulung. 

“Kita nanti akan menemui Lebak di pasar,” desis Paksi. 

“Ya. Kita kemarin juga berjanji untuk datang pagi-pagi.” 

“Berjanji?” 






“Ya. Kepada Kinong.” 

Paksi tersenyum. Katanya, “Jika demikian, apakah kita akan 
berangkat sekarang?” 

“Ya. Kita tentu sudah terlambat menurut perhitungan waktu 
Kinong.” 

Keduanyapun kemudian telah berkemas serta membenahi 
pakaian mereka. Sesaat kemudian, merekapun sudah menuruni 
kaki Gunung Merapi untuk pergi ke pasar. 

Ternyata pasar itu sudah menjadi semakin ramai. Mereka 
yang berjualan di pasar itu sudah menjadi semakin banyak. 
Demikian pula para pembelinya. 

Demikian mereka berdiri di depan pintu gerbang pasar, 
mereka melihat Kinong membawa bakul di atas kepalanya. 
Agaknya Kinong tergesa-gesa. 

Namun ternyata Kinong sempat melihat mereka pula. Seperti 
yang dikatakan Wijang, maka Kinong itu berkata, “Kalian datang 
terlalu siang.” 

Wijang dan Paksi tersenyum. Tetapi mereka tidak sempat 
menjawab, karena Kinong tidak berhenti. Dengan berlari-lari kecil 
Kinong membawa bakul itu ke sebuah pedati yang berhenti di 
ujung deretan kedai yang juga sudah semakin banyak yang 
membuka pintunya. Sudah ada empat buah kedai yang sudah 
menjajakan dagangannya. Nasi hangat, sayur dengan berbagai 
lauknya serta bermacam-macam makanan. 

Namun nampaknya tidak hanya sebakul saja barang yang 
dibawa Kinong ke pedati yang berhenti di ujung deretan kedai itu. 
Ternyata anak itu masih berlari-lari kecil masuk kembali ke 
pasar. 

Wijang dan Paksi yang tidak terburu-buru itu menunggu 
sampai Kinong selesai. Mereka justru ingin tahu, apa yang 
dibawa Kinong dan dimuat di pedati itu. 

Setelah berlari-lari kecil hilir-mudik, maka Kinongpun telah 
selesai. Sambil tersenyum-senyum ia melangkah mendekati 
Wijang dan Paksi yang masih berada di luar pagar. 

“Kau sibuk hari ini, Konong?” bertanya Paksi. 



Kinong yang masih tersenyum-senyum itupun berkata, “Ya. 
Rejeki.” 

“Apa saja yang kau bawa ke pedati itu?” 

“Bahan makan. Ada beras, ada jagung, dan kebutuhan dapur. 
Garam, gula kelapa, terasi, ikan yang sudah diasinkan dan 
beberapa kebutuhan yang lain.” 

“Apakah ada orang yang akan mengadakan perhelatan atau 
upacara?” 

Kinong menggeleng sambil menjawab, “Entahlah. Aku tidak 
tahu.” 

“Siapa yang berbelanja itu?” 

Kinong termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun 
menjawab, “Kau lihat dua orang perempuan yang menuju ke 
pedati itu? Nah, merekalah yang berbelanja.” 

“Kau pernah lihat mereka sebelumnya?” 

Kinong mengerutkan dahinya. “Mungkin. Mungkin aku pernah 
melihatnya, tetapi kapan, aku lupa.” 

“Di pasar ini? Sudah lama?” desak Paksi. 

“Agaknya belum terlalu lama. Juga di pasar ini. Entah kapan.” 
Paksi tersenyum. Katanya, “Sukurlah. Mudah-mudahan kau 
mendapat banyak rejeki seperti hari ini.” 

Tiba-tiba saja Kinong itu bertanya, “Kakang sudah makan 
pagi?” 

“Sudah. Kenapa?” 

“Kalau Kakang berdua belum makan pagi, marilah, kita 
makan pagi. Nasi tumpang atau ketan ragi atau ketela rebus 
legen? Nah, apa saja. Aku yang bayar.” 

Wijang dan Paksi tertawa serentak, sehingga beberapa orang 
di sekitarnya berpaling. 

“Terima kasih, Kinong,” jawab Wijang. “Sayang, kami sudah 
makan pagi meskipun hanya nasi wadang. Nasi yang semalam 
tersisa. Tetapi kami sudah kenyang. Nah, kau dapat menabung 
uangmu itu. Bukankah kau masih senang menabung?” 

Kinong itu mengangguk. 

“Nah, lihat, pedati itu sudah mulai bergerak.” 



Kinong pun memandang pedati yang memang sudah mulai 
bergerak itu. lapun berdesis, “Jarang orang memberikan upah 
sebanyak kedua orang perempuan itu.” 

“Tetapi barang yang kau bawa cukup banyak, Kinong. Nah, 
sebaiknya sekarang kau beristirahat di depan penjual nasi 
tumpang itu. Minum dawet cendol, makan nasi tumpang, 
lempeng gendar dan besengek tempe.” 

Kinong tersenyum. Namun ia masih berkata, “Marilah. Makan 
apa saja. Aku ingin makan bersama Kakang berdua.” 

Paksi menepuk bahu Kinong sambil berkata, “Makanlah. Aku 
ingin melihat pande besi itu. Nampaknya pande besi itu sudah 
mulai bekerja lagi.” 

“Ya. Sudah sejak pagi-pagi tadi. Tanpa pande besi itu, rasarasanya 
pasar ini memang sepi,” jawab Kinong. Namun iapun 
kemudian bertanya, “Tetapi apa yang Kakang cari pada pande 
besi itu?” 

“Kami ingin membeli kapak kecil untuk membelah kayu 
bakar. Atau parang atau sebangsanya.” 

“Nanti aku cari Kakang di tempat pande besi itu.” 

“Baik. Sekarang pergilah ke penjual nasi itu.” 

Tetapi sebelum Kinong pergi ke penjual nasi, terdengar 
seseorang memanggilnya. 

Kinong berpaling. Seorang perempuan memberi isyarat 
kepadanya untuk mendekat. 

“Sebentar ya, Kang,” berkata Kinong sambil berlari membawa 
keranjangnya. 

Perempuan yang memanggil Kinong itu adalah seorang 
penjual sayuran. Seorang perempuan yang sedang berbelanja 
cukup banyak memerlukan bantuan Kinong untuk membawanya. 
“Kau bersedia membawa sayuran itu sampai ke rumah?” 
bertanya perempuan itu. 

“Di mana Bibi tinggal?” bertanya Kinong. 

“Tidak jauh. Padukuhan di seberang bulak sebelah.” 

“Banyuurip?” 

“Bukan. Masih menyusur parit di sebelah gumuk.” 



“Padukuhan mana?” 

“Tegalsari.” 

Kinong termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun 
mengangguk sambil menjawab, “Baik, Bi. Aku akan mengantar 
Bibi ke Tegalsari.” 

Wijang dan Paksi saling berpandangan. Kinong adalah seorang 
anak yang sangat rajin bekerja. Nampaknya ia tidak mempunyai 
kesempatan untuk bermain sebagaimana para remaja sebayanya. 
“Sukurlah bahwa Kinong mengerjakan pekerjaannya dengan 
gembira,” desis Wijang. 

Paksi mengangguk-angguk. Dipandanginya Kinong yang 
bekerja dengan tangkasnya, mengisi keranjangnya dengan 
berbagai macam sayuran yang telah dibeli oleh perempuan itu. 
Sementara itu perempuan itu sendiri masih membawa sebakul 
sayuran pula, yang kemudian digendongnya di punggungnya. 
Sejenak kemudian, maka Kinongpun telah mengusung 
keranjangnya di atas kepalanya, mengikuti perempuan yang 
mengupahnya. 

“Sekarang kita ke mana?” desis Paksi. 

“Bukankah kita berniat menemui Lebak? Kita pergi ke pande 
besi itu.” 

Keduanyapun kemudian melangkah menyusup di antara 
orang-orang yang sedang berbelanja di pasar. Mereka menuju ke 
tempat para pande besi bekerja membuat berbagai macam alat 
dari besi dan baja. 

“Lebak ada di sana,” desis Paksi. 

“Apakah kita dapat mengganggunya? Nampaknya ia sedang 
sibuk.” 

“Kita bertanya saja kepadanya, apakah ada sedikit waktu 
untuk berbicara.” 

Di depan tempat para pande besi itu bekerja, keduanya 
berhenti. Dengan agak ragu Paksipun berkata, “Lebak? Apakah 
ada waktu sedikit? Aku ingin bertanya serba sedikit. Jika 
sekarang kau sedang sibuk, maka aku akan datang nanti di saatsaat 
kau beristirahat.” 



Lebak memandang kedua orang anak muda itu. la mengenal 
mereka berdua. Tetapi sudah agak lama keduanya tidak nampak 
di pasar itu. 

Sejenak Lebak termangu-mangu. Namun kemudian iapun 
berkata, “Baiklah. Jika tidak terlalu lama, kita berbicara sekarang 
saja.” 

Lebakpun kemudian minta ijin kepada seorang yang sudah 
separo baya. Namun tubuhnya masih nampak kokoh. 

Lebakpun kemudian mendekati Wijang dan Paksi yang berdiri 
tidak jauh dari tempat kerja para pande besi itu. Namun 
demikian Lebak menghampirinya, maka merekapun segera 
berjongkok di dekat alat-alat yang terbuat dari besi dan baja yang 
sudah siap, yang dapat dibeli oleh mereka yang 
membutuhkannya. 

“Lebak,” desis Paksi, “bukankah kau baru saja pulang ke 
Panjatan?” 

“Sudah beberapa hari yang lalu,” jawab Lebak. 

“Maaf, Lebak. Kami ingin tahu, apakah di Panjatan ada 
penghuni baru? Maksudku beberapa orang anak muda?” 

Lebak mengerutkan dahinya. Sementara Paksipun berkata, 

“Lebak, aku mencari seorang sahabatku, la bersama dua atau 
tiga orang sepupunya berada di rumah bibinya di Panjatan. Nah, 
jika benar mereka berada di sana, kau tentu pernah melihatnya 
atau mendengar dari kawan-kawanmu, bahwa ada orang baru di 
padukuhanmu.” 

Lebak mengerutkan dahinya. Katanya sambil menggeleng, 

“Aku tidak melihat orang lain di padukuhanku. Ketika aku 
pulang beberapa hari yang lalu, yang aku temui adalah orangorang 
yang sudah aku kenal dengan baik. Kawan-kawanku pun 
tidak ada yang mengatakan bahwa di padukuhan kami ada 
orang-orang baru. Sebenarnyalah tidak mudah orang baru berada 
di padukuhan kami.” 

Wijang dan Paksipun mengangguk-angguk. Mereka memang 
menjadi semakin yakin, bahwa Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung tidak berada di Panjatan, meskipun mereka 



mempunyai landasan yang kuat di padukuhan itu. 

“Baiklah, Lebak. Kami mengucapkan terima kasih.” 

“Maaf. Hanya itulah yang dapat aku beritahukan kepadamu.” 

“Itu sudah cukup.” 

“Mungkin lebih baik kalian pergi saja ke Panjatan. Tetapi 
kalian harus berhati-hati.” 

“Mungkin pada kesempatan lain, kami akan pergi ke Panjatan. 
Jika saja aku tahu kapan kau pulang.” 

Lebak mengerutkan dahinya. Dengan suara yang dalam iapun 
berkata, “Bukan maksudku menolak kunjunganmu. Tetapi jika 
kalian pergi ke Panjatan bersama saat-saat aku pulang, mungkin 
akibatnya akan panjang. Bukan saja bagi kalian. Tetapi juga bagi 
keluargaku.” 

Wijang dan Paksi mengangguk-angguk. 

“Aku mengerti, Lebak. Sekali lagi kami mengucapkan terima 
kasih,” desis Paksi. 

Keduanyapun kemudian telah minta diri. Sambil bangkit 
berdiri Wijangpun berkata, “Kau ditunggu oleh tugasmu, Lebak.” 
Lebakpun berdiri pula sambil tersenyum. Katanya, “Sejak 
matahari terbit, aku sudah ditunggu oleh pekerjaan itu.” 

Wijang dan Paksipun kemudian telah meninggalkan Lebak 
yang segera kembali ke pekerjaannya. Sementara itu, Wijang dan 
Paksi masih menyusuri pasar yang menjadi lebih ramai dari 
sehari sebelumnya. 

Ketika keduanya berhenti sejenak di dekat seorang penjual 
kerajinan bambu, seorang perempuan yang lewat tiba-tiba 
berhenti. Seorang perempuan yang pernah berharap untuk 
mengambil Paksi menjadi menantunya. 

“Kau, Ngger,” perempuan itu menepuk punggung Paksi. 

Paksi terkejut. Ketika ia berpaling, dilihatnya perempuan yang 
berniat mengambilnya sebagai menantu itu tertawa lebar. 

“Bibi. Apakah Bibi tidak berjualan hari ini?” 

“Ya. Anak perempuanku yang menungguinya. Aku baru saja 
menemui seorang saudaraku di pintu gerbang pasar.” 

“O.” 



“He, apakah kau sudah menikah?” 

Pertanyaan itu membuat jantung Paksi berdebaran. Namun 
Paksipun menggeleng sambil menjawab, “Belum, Bibi.” 

“Sayang sekali. Tetapi sekarang kau tidak dapat lagi melamar 
anak perempuanku itu. Anakku memang terlalu cantik, sehingga 
banyak anak-anak muda yang datang melamarnya. Seperti bunga 
yang dikerumuni kumbang.” 

“O. Apakah anak Bibi itu sekarang sudah menikah?” 

“Sudah. Belum lama, la dapat melakukan sayembara pilih. 
Beberapa orang anak muda yang melamarnya harus menunggu, 
siapakah di antara mereka yang tertimpa rembulan di dalam 
mimpinya, maka anak muda itulah yang akan dipilih oleh 
anakku.” 

Paksi mengangguk-angguk. Ketika ia berpaling kepada Wijang, 
maka dilihatnya Wijang sedang menahan tertawanya. 

“Ternyata seorang di antara anak-anak muda itu adalah 
seorang anak bebahu padukuhan yang kaya. Seorang yang 
pandai dan rajin. Seorang yang cerdas dan lebih-lebih lagi, 
berwajah tampan.” 

“O, sukurlah. Anak muda itu tentu akan menggantikan 
ayahnya menjadi bebahu padukuhan itu kelak.” 

“la mempunyai beberapa orang saudara laki-laki. Di antaranya 
ada yang lebih tua, yang kelak akan mewarisi kedudukan 
ayahnya.” 

“O,” Paksi mengangguk-angguk. Katanya, “Meskipun 
demikian, bebahu itu tentu mempunyai sawah yang luas. 

Mungkin juga pategalan dan kebun kelapa.” 

“Ya.” 

“Anak perempuan Bibi itu seharusnya tidak perlu lagi ikut 
berjualan di pasar, la dapat membantu suaminya di rumah. 

Mungkin menunggu perempuan yang bekerja di sawah. Mungkin 
menunggui mereka yang sedang menumbuk padi. Atau tugastugas 
yang lain.” 

Perempuan itu menggeleng. Katanya, “Sejak kecil ia sudah 
terbiasa berada di pasar. Ikut berjualan. Kebiasaan itu tidak 



dapat begitu saja ditinggalkannya.” 

“Jika saja suaminya tidak berkeberatan.” 

Perempuan itu termangu-mangu sejenak. Kemudian katanya, 
“Ya. Suaminya tidak berkeberatan. Bahkan suaminya dengan 
rajin ikut membantunya.” 

“Maksud Bibi?” 

“Suaminya ikut berjualan di pasar. Ternyata pekerjaan itu 
cocok baginya. Meskipun ia anak orang kaya, tetapi ia tidak 
segan-segan bekerja berat bersama isterinya.” 

“O.” 

“Dengan begitu keduanya nampak sangat berbahagia.” 
“Sukurlah. Bibi tentu kecewa bila Bibi mengambil aku sebagai 
menantu. Aku adalah orang yang tidak betah untuk tinggal. Aku 
selalu berkeliaran ke mana-mana.” 

“Tetapi jika kau mempunyai isteri cantik seperti anakku, maka 
kau tentu akan betah tinggal di rumah. Kau tidak akan beranjak 
sejenak pun.” 

“Ah.” 

“Jangan menyesal, anak muda. Mudah-mudahan kelak kau 
mendapat seorang isteri yang cantik dan baik hati.” 
“Mudah-mudahan, Bibi. Doakan saja.” 

Perempuan itupun kemudian meninggalkan Paksi. 

Wijang masih menekan perutnya karena menahan tertawanya. 
Demikian perempuan itu pergi, maka iapun bertanya, “Apakah 
anaknya cantik sekali?” 

“Kau akan pingsan melihatnya.” 

“He?” 

Paksi tertawa. Katanya, “Ketika mudanya, penjual nasi 
tumpang itu tentu lebih cantik, dari anak perempuan itu.” 

“Jadi?” 

“Sudahlah. Kita pergi ke arah pintu gerbang saja.” 

“Kau tidak membeli kebutuhan sehari-hari?” 

“Bukankah masih ada di rumah?” 

Wijang mengangguk-angguk. Keduanyapun melangkah 
menuju ke pintu gerbang. 



Setelah sempat singgah di sebuah kedai, maka keduanyapun 
meninggalkan pasar itu kembali ke gubuk mereka yang 
tersembunyi. 

Sambil berbaring di atas selembar ketepe di dalam gubuknya, 
Wijang itupun berkata, “Kita tidak menemukan mereka di 
Panjatan. Menurut pendapatmu, apa yang akan kita lakukan 
kemudian, Paksi?” 

“Aku masih mempunyai jalur yang lain yang mungkin akan 
sampai kepada Repak Rembulung dan Pupus Rembulung.” 
“Jalur yang mana?” 

“Kau ingat Ki Pananggungan?” 

“He? Ki Pananggungan?” 

“Ya.” 

Wijang mengangguk-angguk. 

“Kau ingat Kemuning?” 

“Gadis cantik kemenakan Ki Pananggungan itu?” 

“Ya.” 

“Aku ingat.” 

“Kemuning adalah anak angkat Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung.” 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Dengan nada dalam 
iapun berkata, “Mungkin kita akan dapat menempuh jalur ini.” 
“Kita akan mencoba. Kita pergi ke Padukuhan Kembang Arum 
untuk menemui Ki Pananggungan.” 

“Tetapi kita tidak boleh terlalu berharap, Paksi. Setelah sekian 
lama kita tidak bertemu, mungkin saja telah terjadi perubahan 
pada diri Ki Pananggungan.” 

“Tetapi Ki Pananggungan bukan orang yang mudah berubah 
haluan.” 

“Nampaknya memang begitu. Tetapi bahwa Repak Rembulung 
dan Pupus Rembulung telah bersedia bekerja sama dengan Ki 
Gede Lenglengan untuk mengasuh anak-anak muda yang 
disebutnya angkatan masa datang itu juga merupakan sesuatu 
yang tidak kita perhitungkan sebelumnya.” 

“Repak Rembulung dan Pupus Rembulung sangat berbeda 



dengan Ki Pananggungan, Wijang.” 

“Sementara itu, Ki Pananggungan telah mengenal aku sebagai 
Pangeran Benawa.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Sejenak ia berdiam diri. 
Pengenalan Ki Pananggungan atas Pangeran Benawa itu memang 
akan dapat segera mengganggu jika Ki Pananggungan berubah 
haluan. 

“Tetapi aku yakin bahwa Ki Pananggungan tidak akan 
berubah. Apalagi setelah Harya Wisaka tertangkap.” 

“Justru setelah Harya Wisaka tertangkap.” 

Paksi terdiam. Memang banyak hal yang tidak terduga akan 
dapat terjadi. 

Namun justru Wijanglah yang berkata, “Baiklah, Paksi, kita 
akan menemui Ki Pananggungan. Agaknya perubahan sikap pada 
Ki Pananggungan adalah kemungkinan yang sangat kecil.” 

“Besok kita pergi ke Kembang Arum.” 

Wijang mengangguk-angguk. Namun iapun justru bangkit 
sambil berkata, “Marilah, kita mencari kelapa muda. Aku haus.” 
Paksi yang duduk di sebelahnya sambil bersandar tiang 
bambu itupun segera bangkit berdiri pula. 

Sejenak kemudian, keduanya telah pergi ke pinggir sungai. 

Dengan tangannya Wijang memanjat naik untuk memetik dua 
buah kelapa muda serta keduanya masih sempat mencari ikan 
dan udang dengan kelapa yang masih belum terlalu tua. 

Demikian langit menjadi gelap, maka Paksipun telah 
menyalakan api, sementara Wijang membawa seonggok kayu 
bakar yang telah kering ke dalam gubuknya. 

Menjelang wayah sepi bocah, keduanyapun makan nasi 
hangat dengan pepes ikan dan udang yang gurih. 

Seperti biasanya mereka telah menanak nasi sekaligus untuk 
esok pagi. Demikian pula lauk dan sayurnya. 

Namun malam itu keduanya telah sepakat, esok pagi, mereka 
akan pergi ke Padukuhan Kembang Arum untuk menemui Ki 
Pananggungan. 

Malam itu, seperti biasanya, keduanya bergantian tidur di 



dalam gubuk mereka. Biasanya Wijang yang tidur lebih dahulu. 

Baru kemudian lewat tengah malam, Paksilah yang tidur 
sementara Wijanglah yang berjaga-jaga. 

Tetapi malam itu ternyata Paksi merasa sulit untuk tidur, la 
mulai membayangkan pertemuannya dengan Kemuning. Seorang 
gadis yang cantik, yang pernah diselamatkannya dari tangan 
Bahu Langlang, yang hampir saja menjadikan gadis itu seorang 
budak, seorang pelayan, tetapi juga seorang isteri yang ke sekian. 

Baru di dini hari, Paksi sempat tidur sekilas. Namun 
kemudian iapun harus segera bangun lagi ketika langit mulai 
dibayangi oleh cahaya fajar. 

Keduanyapun segera berbenah diri. Mereka masih sempat 
makan pagi dan mencuci mangkuk-mangkuk yang kotor. 
Menempatkannya di sudut gubuk mereka. 

Paksi dan Wijang menyadari, bahwa mereka akan 
meninggalkan gubuk mereka untuk waktu yang agak lama. 

Sehingga karena itu, maka mereka telah menyimpan sisa bahanbahan 
pangan dan kebutuhan dapur dengan baik. 

Ketika matahari kemudian terbit, maka merekapun 
meninggalkan gubuk mereka. Mereka masih berniat untuk pada 
satu hari kembali lagi ke gubuk kecil mereka yang terlindung itu. 

Ketika mereka turun ke jalan setapak, maka terasa hangatnya 
sinar matahari pagi. Di kejauhan, di pepohonan hutan masih 
terdengar kicau burung-burung liar menyambut hari baru yang 
segar. Sementara titik-titik embun masih nampak bergayutan di 
ujung dedaunan. 

“Kita akan singgah di pasar sebentar,” berkata Paksi. 

“Apakah kita akan membeli bekal di perjalanan?” 

“Tidak. Aku ingin berbicara dengan Kinong sebentar. Jika kita 
pergi begitu saja, Kinong akan kehilangan.” 

Wijang tersenyum. Katanya, “Baik. Kita menemui Kinong 
sebentar.” 

Demikianlah, keduanyapun langsung menuju ke pasar. 

Agaknya pasar menjadi semakin ramai. Bahkan hari itu adalah 
hari pasaran, sehingga pasar itu nampak penuh berdesakan. 



Bahkan beberapa orang yang berjualan tidak tertampung ke 
dalam pasar, sehingga mereka menjajakan dagangannya di luar 
dinding pasar. 

Sementara itu, di sudut pasar itu terdapat pula beberapa ekor 
kambing, lembu bahkan kerbau yang terikat untuk dijual. 

Di pintu gerbang pasar, Wijang dan Paksi telah bertemu 
dengan Kinong yang berjalan dengan sebelah tangan melenggang, 
sedang tangannya yang lain menjinjing keranjang kecilnya. 
“Kinong,” Paksipun memanggilnya. 

Kinong berpaling. Ketika dilihatnya Paksi dan Wijang, iapun 
segera mendekatinya sambil berkata, “Hari ini Kakang berdua 
datang lebih pagi.” 

Paksi dan Wijang tertawa. 

“Kau yang terlambat datang,” berkata Wijang. 

Tetapi Kinong menggeleng sambil mencibir, “Kau salah, 

Kakang. Aku sudah membantu membawa beras dan sayuran 
ketika seorang perempuan dan seorang laki-laki berbelanja.” 
“Laki-laki itu tidak mau membawa beras dan sayuran itu?” 
“Tangannya hanya dua. Laki-laki itu tidak dapat membawa 
semuanya. Meskipun tidak terlalu berat, tetapi ada beberapa 
kereneng dan bakul. Perempuan itu sudah menggendong bakul 
dan kedua tangannya menjinjing kereneng. Sedangkan laki-laki 
itu sudah mengusung di atas kepalanya sebuah bakul yang lain. 
Tetapi masih ada yang belum terbawa.” 

“Mereka memanggilmu?” 

“Perempuan itu sudah mengenal ibu. la mencari ibu. Tetapi 
sudah beberapa hari ini ibu tidak pergi ke pasar. Jadi akulah 
yang datang membantunya.” 

“Lalu, di mana mereka sekarang? Apakah mereka dapat 
membawa semuanya itu pulang?” 

“Ternyata mereka membawa seekor kuda beban.” 

Wijang dan Paksi mengangguk-angguk. Sementara Kinongpun 
berkata, “Nah, aku sudah mendapat rejeki sepagi ini. Apakah 
Kakang berdua sudah makan pagi.” 

Paksi dan Wijang tersenyum. Sambil menepuk bahunya 



Paksipun menjawab, “Sudah, Kinong. Kami sudah makan. Jika 
kau akan makan pagi, makanlah.” 

“Kakang berdua mau minum wedang srebat?” 

“Terima kasih, Kinong,” Paksi termangu-mangu sejenak. 

Namun kemudian iapun bertanya, “Kenapa ibumu sudah 
beberapa hari tidak pergi ke pasar? Bukankah ibumu tidak 
sakit?” 

“Tidak, Kakang. Ibu baru sibuk ikut menuai padi di sawah.” 
“Kinong,” berkata Paksi kemudian, “kami berdua ingin minta 
diri. Kami akan pergi untuk beberapa hari.” 

Kinong mengerutkan dahinya. Dengan nada tinggi iapun 
bertanya, “Apakah Kakang berdua akan kembali?” 

“Kami belum dapat memastikannya, Kinong,” jawab Wijang. 
“Tetapi kami merencanakan untuk kembali.” 

“Kalian akan pergi ke rumah paman kalian?” 

“Ya.” 

“Tentu untuk waktu yang lama,” desis Kinong. 

“Salam buat keluargamu, Kinong.” 

“Terima kasih, Kakang.” 

“Tetapi aku ingin bertanya sedikit, Kinong,” berkata Paksi 
kemudian. 

“Tentang apa, Kakang?” 

“Tentang dua orang yang berbelanja dengan membawa pedati 
kemarin?” 

“Kedua orang perempuan itu?” 

“Ya.” 

“Apa yang akan Kakang tanyakan?” 

“Apakah kau mendengar serba sedikit, apa yang mereka 
bicarakan tentang bahan-bahan makan yang mereka beli? 
Apakah mereka akan mengadakan perhelatan atau mengadakan 
upacara atau apa?” 

Kinong termangu-mangu sejenak, la mencoba mengingat-ingat 
apa yang pernah didengarnya dari mulut kedua orang perempuan 
itu. 

Namun Kinong itupun menggelengkan kepalanya sambil 



berkata, “Aku tidak pernah memperhatikannya, Kakang.” 

Paksi menarik nafas panjang. Sementara itu, Kinongpun 
berkata, “Yang aku dengar ketika mereka membeli ikan yang 
sudah diasinkan itu, seorang di antara mereka mengatakan, 
bahwa anak-anak itu tidak begitu suka ikan yang sudah 
diasinkan. Mereka lebih suka ikan yang masih segar, yang 
langsung ditangkap di belumbang.” 

Paksi mengangguk-angguk. 

“Atau ikan ayam, daging lebu atau daging kambing.” 

“Siapakah yang mereka maksud anak-anak? Tentu bukan 
anak-anak kecil.” 

“Mungkin. Tetapi kenapa?” 

Paksi tersenyum. Katanya, “Tidak apa-apa, Kinong. Aku hanya 
ingin tahu.” 

“Apa yang ingin Kakang ketahui?” 

Paksi tertawa. Katanya, “Sudahlah, Kinong. Kami minta diri.” 
Kinong memandang Paksi dengan kerut di dahi. Namun 
Wijang telah menepuk bahunya sambil berkata, “Sampai ketemu 
lagi, Kinong.” 

Kinong mengangguk. Tetapi ia tidak berbicara apa-apa lagi. 

Paksi dan Wijangpun kemudian telah meninggalkan pasar itu. 
Kinong yang masih berdiri di pintu gerbang memandangi mereka 
dengan jantung yang berdebaran. Meskipun keduanya hanyalah 
orang-orang yang dikenalnya di pasar itu, namun rasa-rasanya 
ada ikatan yang tersangkut pada keduanya. 

Namun Kinongpun seakan-akan terbangun dari mimpinya 
ketika seseorang memanggilnya, “Kinong.” 

Kinong berpaling. Penjual sayuran itulah yang memanggilnya. 
“Kau mau membawa sayuran ini ke rumah Bi Merta?” 
bertanya penjual sayur itu. 

Kinong sudah terbiasa membantu Bi Merta yang rumahnya 
hanya beberapa puluh langkah saja dari pasar. 

“Tentu,” jawab Kinong. 

“Bi Merta akan membuat bancakan. Cucunya genap berumur 
selapan esok pagi.” 



Sejenak kemudian, Kinong dengan keranjang di atas 
kepalanya berjalan mengikuti Bi Merta keluar dari pintu gerbang 
pasar. 

Dalam pada itu, Wijang dan Paksipun berjalan semakin lama 
semakin jauh dari pasar. Sambil melangkah menyusuri jalan 
yang digurati oleh jalur-jalur bekas roda pedati, Paksi itupun 
berkata, “Apakah mungkin, orang yang berbelanja sepedati itu 
bekerja untuk Repak Rembulung dan Pupus Rembulung?” 

“Aku juga berpikir demikian,” berkata Wijang. 

“Mungkin kita dapat mengikuti jejak pedati itu.” 

“Ada banyak jejak pedati. Bahkan kita pun akan dapat 
terjebak ke dalam sarang mereka yang belum kita ketahui.” 
“Mungkin kita dapat menunggu beberapa hari lagi. Pedati 
dengan dua orang perempuan itu tentu akan berada di pasar itu 
lagi.” 

“Apakah pasar ini pasar terdekat? Kau pernah berceritera 
tentang pasar ketika kau bertemu dengan ibu Kemuning.” 

“Ya. Tetapi pasar itu lebih kecil dari pasar ini.” 

“Tentu mencukupi kebutuhan jika yang mereka perlukan 
hanyalah bahan pangan saja.” 

“Itu terjadi jika rumah mereka lebih dekat dengan pasar itu 
daripada pasar yang lebih besar ini.” 

“Ya. Kita belum tahu, di manakah anak-anak muda itu 
ditempa. Mungkin di sebuah padepokan. Mungkin di sebuah 
rumah di sebuah padukuhan, namun mampu meredam getar 
kesibukan di dalam rumah itu. Atau kemungkinan-kemungkinan 
yang lain.” 

Keduanya terdiam sejenak. Namun keduanya justru sedang 
mencari jalan terbaik untuk sampai kepada Repak Rembulung 
dan Pupus Rembulung. 

Namun mereka tidak menemukan jalan yang lebih baik 
daripada pergi ke Padukuhan Kembang Arum untuk menemui Ki 
Pananggungan. 

Perjalanan mereka berdua jauh lebih cepat dari perjalanan 
Paksi pada saat mengantar Kemuning dan ibunya yang telah 



dibebaskannya dari tangan Bahu Lalang. 

Sebagai seorang yang berpengalaman dalam pengembaraan, 

Paksi dan Wijang tidak lupa jalan menuju ke Padukuhan 
Kembang Arum. Mereka menuruni kaki Gunung Merapi. Melewati 
jalan-jalan kecil dan bahkan jalan setapak. Bahkan menuruni 
tebing-tebing rendah dan sekali-sekali memanjat naik, menyusuri 
sungai-sungai kecil dan kembali turun ke jalan. 

Keduanyapun kemudian sampai ke sebuah pasar yang lebih 
kecil, yang hanya ramai di hari-hari pasaran. 

Karena itu, ketika keduanya sampai di pasar itu, pasar itupun 
sudah hampir kosong. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Di pasar itu ia bertemu 
dengan ibu Kemuning yang sedang menjual sehelai kain lurik 
pada saat ia bersama Kemuning disekap oleh Bahu Langlang. 

Ketika Paksi termenung sejenak, maka Wijangpun berkata, 

“Kau kenang gadis dan ibunya itu?” 

Paksi tergagap. Namun kemudian iapun tersenyum. 

“Marilah. Kita langsung pergi ke Kembang Arum. Bukankah 
Kembang Arum sudah tidak terlalu jauh lagi?” 

Keduanyapun kemudian melanjutkan perjalanan mereka. 

Paksi sengaja mengajak Wijang untuk berjalan melewati rumah 
Bahu Langlang. 

Namun keduanya terkejut ketika mereka melihat rumah Bahu 
Langlang itu sudah rata dengan tanah. Nampaknya rumah itu 
telah terbakar sampai lumat. Yang tersisa hanyalah sepotongsepotong 
kayu dan bambu yang sudah menjadi arang. 

“Apakah rumah ini dibakar atau terbakar?” desis Paksi. 

“Melihat bekasnya, maka api tidak sempat dipadamkan.” 

“Kita tidak tahu, siapakah yang terakhir tinggal di rumah ini 
sepeninggal Bahu Langlang.” 

Wijang mengangguk-angguk. 

“Marilah,” berkata Paksi kemudian, “nampaknya kebakaran 
itu terjadi beberapa bulan yang lalu.” 

“Apakah tetangga-tetangganya tidak ada yang tahu?” 

“Pada masa Bahu Langlang masih tinggal di sini, rumah ini 



agaknya telah terpisah dari lingkungannya. Mungkin tetanggatetangganya 
merasa ketakutan untuk berhubungan dengan 
penghuni rumah ini.” 

Ketika keduanya akan beranjak pergi, mereka melihat seorang 
yang membawa cangkul di pundaknya berjalan melewati jalan itu 
pula. Demikian orang itu sampai di depan bekas rumah Bahu 
Langlang, maka Paksipun bertanya, “Ki Sanak, bukankah rumah 
ini dahulu rumah orang yang bernama Bahu Langlang?” 

Orang yang membawa cangkul itu memandang Paksi dengan 
tajamnya. Meskipun agak ragu, orang itupun menjawab, “Ya. 

Tetapi Bahu Langlang sendiri sudah lama pergi.” 

“Lalu, siapakah yang tinggal di rumah ini?” 

Orang itu menggeleng. Katanya, “Berangsur-angsur 
penghuninya pergi meninggalkan rumah ini.” 

“Yang terakhir?” 

“Rumah ini sudah kosong untuk beberapa lama.” 

“Kenapa tiba-tiba rumah ini terbakar atau dibakar?” 

“Tidak seorang pun tahu. Yang kita tahu, di tengah malam itu, 
rumah ini sudah menyala. Semula tidak seorang pun berani 
datang untuk memadamkannya. Apalagi semua orang tahu, 
bahwa rumah ini memang sudah kosong. Karena itu, maka 
penghuni padukuhan ini membiarkan saja rumah yang memang 
agak terpisah itu terbakar. Apinya tidak akan menjalar ke rumahrumah 
yang lain. Kami sempat menjadi berdebar-debar ketika 
beberapa batang pohon di kebun belakang rumah itu terbakar. 

Karena itu, maka yang kami lakukan adalah menebang 
pepohonan di kebun belakang dan samping, dekat dinding 
halaman untuk mencegah agar api tidak menjalar ke manamana. 

Ternyata usaha kami berhasil. Api dapat dikendalikan dan 
tidak menjalar ke mana-mana.” 

Paksi dan Wijang mengangguk-angguk. Sementara itu, orang 
itupun berkata selanjutnya, “Kemudian, karena itu sudah agak 
lama kosong dan tidak lagi ada yang menghiraukannya setelah 
terbakar, maka beberapa orang telah memberanikan diri 
mengambil sisa-sisa kayu dan pepohonan yang terbakar.” 



“Untuk apa?” 

“Hanya untuk kayu bakar. Selain untuk kayu bakar, sisa-sisa 
kayu itu tidak dapat lagi dipergunakan untuk apa pun.” 

“Baiklah,” berkata Paksi kemudian, “kami minta diri. Terima 
kasih atas keterangan Ki Sanak.” 

“Siapakah kalian berdua dan apakah kalian mencari Ki Bahu 
Langlang?” 

“Tidak. Kami tidak mencari Bahu Langlang. Kami hanya 
pernah mendengar bahwa di sini tinggal seorang gegedug yang 
namanya Bahu Langlang.” 

“Tetapi telah datang gegedug lain yang lebih tinggi 
kemampuannya, sehingga Bahu Langlang terusir.” 

“Kami minta diri, Ki Sanak.” 

Orang yang membawa cangkul itu memandangi saja Paksi dan 
Wijang yang berjalan menjauhi sisa-sisa rumah Bahu Langlang 
yang terbakar itu. 

Orang yang membawa cangkul itu terkejut ketika seorang 
kawannya muncul dari tikungan sambil bertanya, “Ada apa, 
Kakang?” 

Orang yang membawa cangkul itupun menyahut, “Kedua 
orang itu bertanya apakah rumah yang terbakar ini rumah Ki 
Bahu Langlang.” 

“Siapakah mereka berdua?” 

“Ketika aku tanyakan tentang diri mereka, mereka tidak 
menjawab. Merekapun mengaku tidak mencari Ki Bahu 
Langlang.” 

“Lalu apa yang mereka cari?” 

Orang yang membawa cangkul itu menggeleng. Katanya, “Aku 
katakan kepada mereka, bahwa Ki Bahu Langlang telah terusir 
oleh orang-orang yang memiliki kemampuan lebih tinggi.” 

“Apa kata mereka?” 

“Merekapun segera pergi.” 

“Mungkin mereka anak buah Ki Bahu Langlang yang sudah 
lama meninggalkannya, sekarang mereka kembali. Tetapi yang 
mereka temukan hanyalah sisa-sisa rumahnya saja.” 



“Mungkin. Mereka memang bertanya apakah rumah ini 
terbakar atau dibakar.” 

“Jika rumah ini dibakar, maka kedua orang itu tentu akan 
mencari, siapakah yang telah berani membakar rumah Ki Bahu 
Langlang.” 

“Tetapi nampaknya mereka bukan orang-orang yang garang 
seperti Ki Bahu Langlang.” 

“Jangan menilai sifat dan watak seseorang hanya dari ujud 
lahiriahnya saja.” 

“Katanya ujud lahiriah adalah pengejawantahan batin 
seseorang.” 

“Tentu tidak. Seseorang yang licik dan penipu, biasanya apa 
yang nampak justru bertentangan dengan sikap batinnya.” 

Orang yang membawa cangkul itu mengangguk-angguk. 

Katanya, “Ya. kau benar.” 

Kedua orang itupun kemudian beranjak pergi menjauhi 
halaman bekas rumah Ki Bahu Langlang yang sudah menjadi 
abu. 

Dalam pada itu, Wijang dan Paksipun berjalan semakin jauh 
pula. Mereka langsung menuju ke Padukuhan Kembang Arum. 
Namun ketika langit menjadi buram, Wijangpun berkata, 

“Apakah kita akan berjalan terus?” 

“Bukankah kita belum letih?” 

“Bukan karena kita letih. Tetapi jika kita sampai di Kembang 
Arum setelah jauh malam, kita tentu akan mengejutkan Ki 
Pananggungan. Akan lebih baik jika kita mengetuk pintunya di 
pagi hari.” 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun 
mengangguk. Katanya, “Baiklah. Kita akan memasuki regol 
halaman rumah Ki Pananggungan esok pagi.” 

Dengan demikian, maka Paksi dan Wijang itu tidak 
meneruskan perjalanannya sampai ke Kambang Arum. Mereka 
berhenti di sebuah padukuhan yang masih berjarak berapa bulak 
lagi. Sementara itu malampun menjadi semakin dalam, ketika 
keduanya memasuki regol banjar padukuhan. 



Beberapa orang yang sedang meronda di banjar padukuhan 
itu terkejut melihat dua orang yang tidak mereka kenal berjalan 
menyeberang halaman banjar. Serentak mereka berdiri. Dua 
orang di antara mereka telah turun dari pendapa menyongsong 
Wijang dan Paksi yang kemudian berhenti di halaman. 

“Siapakah kalian, Ki Sanak?” bertanya salah seorang dari dua 
orang peronda yang menyongsong mereka itu. 

“Namaku Wijang, Ki Sanak. Ini adikku, Paksi. Kami sedang 
dalam perjalanan ke Kembang Arum. Tetapi kami ternyata 
kemalaman di sini.” 

“Kembang Arum?” 

“Ya, Ki Sanak. Bukankah Kembang Arum masih berjarak 
berapa bulak lagi? Selain kami sudah merasa sangat letih, kami 
pun tidak ingin mengejutkan paman kami yang tinggal di 
Kembang Arum. Karena itu, kami ingin mohon apabila diijinkan 
untuk bermalam di banjar ini.” 

Kedua orang peronda itu memperhatikan Wijang dan Paksi 
dengan seksama. Seorang di antara mereka berpaling kepada 
kawan-kawannya yang berdiri di tangga pendapa. 

“Kedua orang ini minta ijin untuk bermalam.” 

“Biarlah mereka naik,” berkata seorang yang agaknya paling 
tua di antara mereka yang sedang meronda. 

Wijang dan Paksipun kemudian telah dipersilahkan naik ke 
pendapa 

Orang yang agaknya tertua di antara para peronda itupun 
kemudian bertanya, “Aku sudah mendengar nama kalian. Tetapi 
kami belum mendengar, dari manakah asal kalian.” 

Wijang dan Paksi termangu-mangu sejenak. Namun 
Wijangpun kemudian telah menjawab, “Kami tinggal di Turi, Ki 
Sanak.” 

“Turi? Jadi kalian sudah menempuh perjalanan yang 
panjang.” 

“Ki Sanak pernah pergi ke Turi?” 

“Ya. Aku pernah ke Turi. Jaraknya cukup jauh, sedang jalan 
ke Turi masih harus melingkar-lingkar sehingga menjadi semakin 



jauh.” 

“Kami mengambil jalan pintas, Ki Sanak.” 

“Jalan yang rumit. Kecuali harus melalui jalan setapak yang 
turun naik, juga harus melewati padang perdu di pinggir hutan.” 

“Ya. Kami memilih jalan yang rumit tetapi lebih dekat daripada 
harus menempuh jalan yang melingkar-lingkar sehingga jaraknya 
menjadi sangat jauh.” 

“Siapa yang akan kau temui di Kembang Arum?” bertanya 
seorang yang lebih muda. 

“Ki Pananggungan. Pamanku bernama Ki Pananggungan.” 

Orang itu termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun 
berdesis, “Aku belum pernah mendengarnya.” 

“Ki Sanak sering pergi ke Kembang Arum?” bertanya Paksi 
kemudian. 

“Ya. Aku juga mempunyai paman di Padukuhan Kembang 
Arum. Tetapi aku memang tidak banyak mengenal orang-orang 
Kembang Arum selain tetangga-tetangga terdekat pamanku itu.” 

Wijang dan Paksi hanya mengangguk-angguk saja. 

Dalam pada itu, orang yang tertua di antara para peronda 
itupun berkata, “Jika saja kalian datang beberapa waktu yang 
lalu, mungkin kami tidak dapat menerima kalian bermalam di 
banjar ini.” 

“Kenapa?” bertanya Wijang. 

“Sebelumnya, selagi perburuan cincin kerajaan yang hilang itu 
masih terasa hangat, maka padukuhan inipun telah ditambah 
pula oleh satu dua orang yang sedang berburu pusaka keraton 
yang dikabarkan hilang dan turun ke daerah ini. Tetapi ternyata 
ada di antara mereka yang tidak sekedar memburu pusaka itu. 

Ada di antara mereka yang sempat pulang merampas milik orangorang 
padukuhan ini. Karena itu, pada saat itu, kami mencurigai 
orang-orang yang belum kami kenal sebelumnya.” 

“Apakah sekarang perampokan seperti itu sudah tidak terjadi 
lagi?” 

“Tidak. Padukuhan kami terasa aman sekarang. Meskipun 
demikian, kami masih tetap berhati-hati, sehingga kami masih 



tetap meronda secara bergilir. Di tengah malam tiga orang di 
antara kami akan berkeliling padukuhan sambil membawa 
kentongan-kentongan kecil untuk kotekan, agar mereka yang 
tidur terlalu lelap dapat terbangun. Mungkin saja justru dalam 
keadaan aman ini kami menjadi lengah, sehingga dimanfaatkan 
oleh pencuri-pencuri yang licik.” 

Wijang dan Paksi masih saja mengangguk-angguk. Dengan 
nada berat Paksi berkata, “Sukurlah jika keadaan sudah aman 
sekarang. Dengan demikian maka kehadiran kami di sini tidak 
lagi dicurigai.” 

“Ya. Sudah kami katakan, bahwa kami dapat menerima kalian 
untuk bermalam.” 

“Kami hanya dapat mengucapkan terima kasih, Ki Sanak,” 
berkata Wijang kemudian. 

“Nah, kalian dapat tidur di serambi. Pakiwan banjar ini 
terletak di sisi kiri agak ke belakang. Di sebelah sumur. Kalian 
dapat mencuci kaki dan tangan dan barangkali mencuci muka di 
pakiwan itu sebelum kalian tidur.” 

Wijang dan Paksipun kemudian telah pergi ke pakiwan. 

Kemudian seorang di antara mereka yang meronda telah 
menunjukkan sebuah amben yang agak besar yang terletak di 
serambi banjar. 

Tetapi sebelum keduanya berbaring, mereka telah dipanggil 
lagi ke pendapa. 

“Ada apa?” bisik Paksi. 

“Entahlah,” sahut Wijang. 

Ternyata keduanya hanya diajak makan ketela rebus oleh para 
peronda yang agaknya telah merebus ketela di belakang. 

Wijang dan Paksi memang sudah merasa agak lapar. Karena 
itu, ketela yang direbus dengan santan dan garam itu terasa enak 
sekali. 

Baru setelah makan ketela rebus yang masih hangat itu, 
keduanya kembali ke serambi. 

“Biarlah kau tidur dahulu,” desis Paksi. 

“Bangunkan aku di dini hari. Waktunya pendek. Kaupun 




harus tidur meskipun hanya sebentar.” 

Wijangpun kemudian telah membaringkan dirinya, sementara 
Paksi masih duduk bersandar dinding, menghadap ke pintu bilik 
di serambi itu. Tetapi pintu itu tidak dapat diselarak. Daunnya 
ditutup hanya untuk mencegah angin malam yang dingin. 

Beberapa saat kemudian, Wijangpun telah tertidur. Paksi yang 
masih duduk itu mendengar suara kotekan yang semakin lama 
menjadi semakin jauh. Agaknya tiga orang di antara peronda itu 
sedang berkeliling sambil membunyikan kentongan-kentongan 
kecil mereka dengan irama kotekan. 

Suara kentongan-kentongan kecil itu semakin lama menjadi 
semakin jauh, sehingga akhirnya tidak terdengar lagi. 

Paksi yang duduk bersandar dinding itu menggeliat. 

Sementara Wijang tertidur nyenyak. Nafasnya terdengar mengalir 
dengan teratur dari lubang hidungnya. 

Beberapa lama Paksi duduk bersandar dinding. Di sebelahmenyebelah, 
di kebun rumah para penghuni padukuhan itu, 
telah terdengar ayam jantan berkokok bersahut-sahutan untuk 
yang kedua kalinya setelah ayam jantan itu berkokok untuk 
pertama kalinya di tengah malam. 

Paksi memandangi Wijang yang masih tidur. Rasa-rasanya ia 
tidak ingin membangunkannya meskipun sisa malam tinggal 
sedikit. 

Tetapi Wijang itupun bangun sendiri tanpa dibangunkannya. 

Sambil mengusap matanya iapun berkata, “Aku sudah terlalu 
lama tidur. Kenapa kau tidak membangunkan aku?” 

“Aku belum mengantuk,” desis Paksi. 

“Tidurlah. Kau harus beristirahat barang sejenak.” 

“Apakah aku akan dapat tidur?” Paksi justru bertanya. 

“Singkirkan angan-anganmu tentang Kemuning barang 
sejenak. Besok kau akan dapat bertemu dengan gadis itu. 

Sekarang tidurlah. Jangan kau manjakan angan-anganmu.” 

“Ah, kau,” desis Paksi. 

Wijang menggosok matanya. Tetapi ia tersenyum sambil 
bangkit dan duduk di bibir amben bambu itu. 



Paksilah yang kemudian telah berbaring menelentang. 
Dikatupkannya matanya. Paksi memang mencoba untuk dapat 
tidur. 

Namun telinga mereka yang tajam itu mendengar para 
peronda yang berada di pendapa itu berbicara dengan seseorang 
yang nampaknya baru datang. 

“Para peronda keliling itu melaporkan kepadaku bahwa ada 
dua orang menginap di banjar ini.” 

“Ya, Ki Jagabaya.” 

“Apakah mereka masih ada di dalam bilik di serambi itu?” 
“Nampaknya mereka masih ada di sana.” 

“Kita sekarang harus berhati-hati lagi. Meskipun padukuhan 
kita aman, tetapi aku mendengar di Padukuhan Karang Anyar 
telah terjadi lagi perampokan.” 

“Karang Anyar?” 

“Ya. Karang Anyar di Kademangan Jelabar.” 

“O. Padukuhan itu letaknya jauh dari padukuhan kita, Ki 
Jagabaya.” 

“Meskipun jauh, siapa tahu, bahwa perampok-perampok itu 
berkeliaran tanpa batas jarak.” 

“Tetapi kedua orang itu nampaknya orang baik-baik, Ki 
Jagabaya. Mereka masih muda. Sama sekali di matanya tidak 
membayangkan keliaran watak mereka.” 

“Kau tidak akan dapat melihat seseorang langsung menembus 
sampai ke jantung. Di mana mereka sekarang? Aku hanya ingin 
melihat. Jika mereka masih ada, agaknya mereka memang tidak 
akan mengganggu.” 

“Mereka berada di bilik di serambi.” 

Wijang yang duduk di bibir pembaringan segera 
membaringkan dirinya di samping Paksi sambil berbisik, “Mereka 
agaknya akan kemari.” 

Sebenarnyalah, sejenak kemudian, Wijang dan Paksi 
mendengar langkah beberapa orang mendekati pintu bilik di 
serambi itu. Wijang dan Paksipun segera memejamkan mata 
mereka. Mereka mengatur pernafasan mereka, sehingga mereka 



benar-benar seperti orang yang sedang tidur. 

Ki Jagabaya dan tiga orang peronda yang mengikutinya berdiri 
termangu-mangu sejenak di luar pintu. Namun seorang di antara 
peronda itu menggamit Ki Jagabaya sambil berbisik perlahan 
sekali, “Ki Jagabaya mendengar mereka mendengkur?” 

Ki Jagabaya mengangguk-angguk. Namun kemudian iapun 
kembali melangkah surut. Perlahan-lahan pula Ki Jagabaya 
menutup pintu bilik itu. Iapun berbisik, “Mereka tidur nyenyak 
sekali.” 

“Nampaknya mereka letih sekali, Ki Jagabaya. Menurut 
pengakuan mereka, mereka berasal dari Turi.” 

Ki Jagabaya menarik nafas dalam-dalam. Dengan nada dalam 
iapun bertanya, “Mereka akan pergi ke mana?” 

“Mereka akan pergi ke Kembang Arum, Ki Jagabaya.” 

Ki Jagabaya tidak bertanya lagi. Iapun kemudian 
meninggalkan bilik itu diikuti oleh para peronda. 

“Keduanya agaknya letih dan lapar. Ketika kami persilahkan 
mereka ikut makan ketela rebus yang disediakan bagi para 
peronda, mereka makan dengan lahapnya.” 

Ki Jagabaya mengangguk-angguk pula. Katanya kemudian, 
“Menurut ujudnya, mereka bukan orang jahat. Ternyata 
merekapun tidak beranjak dari banjar dan bahkan tidur 
mendengkur.” 

“Ya, Ki Jagabaya,” sahut salah seorang dari mereka. 

Sementara itu di dalam bilik di serambi itu Wijang menggamit 
Paksi. “Nah, dengar. Kau makan ketela terlalu banyak. Kau 
habiskan hampir separo, sehingga para peronda itu masih 
merasa lapar.” 

“Ketela itu masih tersisa. Mereka tidak akan dapat 
menghabiskannya.” 

“Kau dengar apa yang dikatakan peronda itu?” 

“Orang itu hanya ingin mengatakan, bahwa kita lapar.” 

“Sst. Jangan keras-keras. Jika Ki Jagabaya mempunyai Aji 
Sapta Pangrungu, maka ia akan mendengarnya.” 

Paksi terdiam. Namun agaknya Ki Jagabaya itu tidak 



mendengarnya. Bahkan Ki Jagabaya itu masih bertanya, “Apakah 
anak-anak itu mengatakan, siapakah yang akan dikunjunginya di 
Kembang Arum?” 

“Kalau tidak salah dengar, nama orang yang akan dikunjungi 
di Kembang Arum adalah Ki Pananggungan.” 

“Ki Pananggungan,” ulang Ki Jagabaya. Sambil menganggukangguk 
Ki Jagabayapun berkata, “Aku memang pernah 
mendengar nama itu di Kembang Arum. la termasuk orang yang 
dituakan di sana. Tetapi secara pribadi aku belum pernah 
mengenalnya. Kadangku yang tinggal di Kembang Arumlah yang 
pernah menyebut namanya.” 

“Jika demikian, bukankah keduanya tidak berbahaya, 
sehingga kita akan membiarkannya tidur?” 

“Ya. Biarkan kedua orang itu tidur. Nanti, setelah dini hari, 
jika kalian akan pulang, serahkan saja keduanya kepada 
penunggu banjar ini.” 

“Ya, Ki Jagabaya.” 

“Sekarang, aku akan pulang.” 

Ki Jagabaya itu tidak menunggu lagi. Nampaknya ia sudah 
mulai mengantuk, sehingga karena itu, maka iapun segera 
bangkit dan berkata, “Aku akan pulang.” 

Ki Jagabaya itupun kemudian minta diri kepada para peronda 
yang bertugas di banjar. 

Demikian Ki Jagabaya pergi, maka sejenak kemudian telah 
terdengar suara kentongan dengan irama kotekan. Nampaknya 
para peronda keliling itu telah berjalan kembali ke banjar. 

Suaranya semakin lama menjadi semakin dekat. 

Sejenak kemudian, maka tiga orang peronda yang berkeliling 
itupun telah kembali bergabung dengan kawan-kawannya. 

Setelah meletakkan kentongan kecilnya mereka pun berbaring di 
atas tikar yang dibentangkan di pendapa banjar. 

“Jangan tidur,” berkata seorang kawannya. 

“Tidak. Tetapi kami lelah setelah berkeliling padukuhan.” 

“Kau tadi singgah di rumah Ki Jagabaya?” bertanya kawannya 
yang tidak ikut berkeliling. 



“Ya.” 

“Ki Jagabaya baru saja dari sini.” 

“Ki Jagabaya sudah datang kemari?” 

“Ya.” 

“Begitu cepat.” 

“Bukankah kalian kenal Ki Jagabaya? la seorang yang tidak 
pernah menunda persoalan. Begitu ia mendengar laporanmu, 
iapun langsung datang kemari.” 

Para peronda yang berbaring setelah berkeliling itu tidak 
bertanya lebih lanjut. Bagi mereka, jika Ki Jagabaya sudah 
datang ke banjar, maka tidak ada persoalan lagi bagi mereka 
yang menginap di banjar itu. 

Dalam pada itu, ketika pendapa banjar itu menjadi sepi, maka 
Wijangpun berbisik, “Tidurlah. Masih ada waktu sedikit.” 

Paksi tidak menjawab. Tetapi iapun segera memejamkan 
matanya, la memang ingin tidur meskipun hanya sebentar. 
Beberapa saat kemudian, maka Paksi itupun terlelap. 

Wijanglah yang kemudian duduk bersandar dinding menghadap 
ke pintu. Namun tidak lagi terdengar langkah kaki atau 
pembicaraan lagi di pendapa. 

“Apakah para peronda itu tidur?” bertanya Wijang di dalam 
hatinya. 

Tetapi Wijang tidak beranjak dari tempat duduknya. 
Sebenarnyalah para peronda di pendapa itu tertidur. Bahkan 
mereka yang tidak berkeliling pun tertidur pula sambil bersandar 
tiang. 

Tetapi agaknya padukuhan itu memang aman. Tidak ada 
peristiwa apa-apa yang terjadi malam itu. 

Menjelang fajar, Paksipun telah terbangun dengan sendirinya. 
Ketika ia duduk di amben bambu itu, maka Wijangpun berdesis, 
“Aku ingin melihat, apakah para peronda itu tertidur.” 

“Kenapa?” 

“Aku tidak mendengar suara apa-apa.” 

Wijang tidak menunggu jawaban Paksi. Iapun membuka pintu 
biliknya dengan hati-hati. Kemudian melangkah ke pendapa. 



Wijang menarik nafas dalam-dalam, la melihat para peronda 
itu tidur di atas tikar yang digelar di pendapa. Seorang tidur 
bersandar tiang dan seorang lagi tidur sambil duduk di sudut. 
“Padukuhan ini adalah padukuhan yang aman, sehingga para 
peronda itu merasa tidak perlu berjaga-jaga sampai dini,” berkata 
Wijang di dalam hatinya. 

Rasa-rasanya Wijang ingin membangunkan salah seorang dari 
mereka. Tetapi Wijang justru cemas, bahwa hal itu akan dapat 
membuat peronda itu salah paham. 

Karena itu, maka Wijangpun kembali ke dalam biliknya. 

Tetapi tidak lama kemudian, penjaga banjar itulah yang 
terbangun. Ketika ia melihat para peronda masih tertidur, maka 
sambil bergeramang penunggu banjar itu membangunkan 
mereka. 

“Setiap kali kalian yang mendapat giliran meronda, kalian 
selalu tertidur. Tidak hanya satu dua di antara kalian. Tetapi 
semuanya.” 

Para peronda yang terkejut itupun segera bangkit berdiri. 

Seorang yang tertua di antara mereka mengusap matanya yang 
masih kabur. Namun kemudian iapun tersenyum sambil berkata, 
“Maaf, Kang. Aku mengantuk sekali.” 

“Nah, sebentar lagi fajar akan datang. Apakah kalian akan 
pulang atau tidak.” 

“Tentu. Kami akan pulang. Kami akan melanjutkan tidur di 
rumah.” 

Para peronda itupun segera membenahi pakaian mereka. 
Mumpung masih gelap, mereka akan segera pulang sebelum 
orang-orang terbangun. 

Namun ketika mereka turun ke halaman, seorang di antara 
merekapun teringat dua orang yang bermalam di banjar itu. 
Karena itu, maka orang itupun berkata, “Kakang, ada dua orang 
kemalaman yang tidur di serambi.” 

“Siapa?” 

“Orang lewat. Bertanyalah kepada mereka.” 

“Jadi mereka juga belum bangun?” 



“Kami belum melihatnya.” 

“Kapan mereka datang?” 

“Sudah malam. Kau sudah tidur.” 

“Jadi orang-orang malas itu masih belum bangun juga? 

Apakah mereka tidak akan meneruskan perjalanan mereka?” 
“Entahlah. Mungkin mereka sudah pergi ketika kami tidur.” 

Namun Wijang dan Paksi sudah berdiri di sudut pendapa. 

Dengan suara yang dalam Wijang berkata, “Kami sudah bangun, 
Ki Sanak. Kami juga sudah siap untuk melanjutkan perjalanan.” 
“O,” penunggu banjar itu berpaling. Dengan nada tinggi 
penunggu banjar itupun bertanya, “Kenapa kalian tidak minta ijin 
kepadaku?” 

“Kami sudah minta ijin para peronda, Ki Sanak.” 

“Para peronda hanya berada di banjar setiap malam sesuai 
dengan gilirannya. Tetapi akulah yang bertanggung jawab atas 
banjar ini.” 

“Kami tidak tahu, Ki Sanak.” 

“Sudahlah,” berkata orang tertua di antara para peronda, “tadi 
malam Ki Jagabaya juga sudah datang kemari. Ki Jagabaya tidak 
berkeberatan keduanya bermalam di sini.” 

“Tetapi jika terjadi sesuatu, siapa yang bertanggung jawab 
kepada Ki Bekel? Tentu aku.” 

“Tidak. Kami, para peronda akan bertanggung jawab, karena 
kami yang telah mengijinkan mereka bermalam di sini. Ki 
Jagabaya tentu juga bersedia bertanggung jawab. Tetapi 
bukankah tidak terjadi apa-apa?” 

Penunggu banjar itu termangu-mangu sejenak. Namun iapun 
kemudian mengangguk-angguk. 

“Ki Sanak,” berkata orang yang tertua di antara para peronda 
itu, “kalian tidak perlu tergesa-gesa. Kalian dapat mandi lebih 
dahulu. Berbenah diri dan baru kemudian melanjutkan 
perjalanan. Berbeda dengan kami. Kami tidak mau kesiangan dan 
ditonton oleh tetangga-tetangga kami jika mereka sudah bangun.” 
“Terima kasih, Ki Sanak,” jawab Wijang. 

Para peronda itupun kemudian meninggalkan halaman 



banjar. Mereka berjalan agak tergesa-gesa, karena bayangan fajar 
telah nampak di langit. 

Sementara itu, penunggu banjar itu memandang Wijang dan 
Paksi dengan tajamnya. Dengan nada tinggi orang itupun 
berkata, “Jika kalian mandi, kalian harus mengisi jambangan itu 
lagi. Aku bukan pelayanmu yang mengisi jambangan setelah 
kalian pergunakan.” 

Wijang dan Paksi saling berpandangan. Namun Wijangpun 
kemudian menjawab, “Baik, Ki Sanak.” 

“Kalian juga harus membersihkan bilik tempat kalian tidur 
semalam.” 

“Sudah, Ki Sanak,” jawab Paksi. 

“Seharusnya kalian minta ijin kepadaku. Bukan kepada para 
peronda. Mereka tidak tahu tatanan yang seharusnya berlaku di 
banjar ini.” 

“Kami minta maaf, Ki Sanak.” 

“Nah, kalau mau mandi, cepat mandi. Kalau mau pergi, cepat 
pergi.” 

Namun agaknya Wijang dan Paksi tidak ingin mandi di 
pakiwan banjar itu. Karena itu, maka Wijangpun berkata, “Kami 
akan minta diri, Ki Sanak.” 

“Jadi kalian lebih baik tidak mandi daripada harus mengisi 
kembali jambangan di pakiwan itu?” 

“Tidak. Bukan itu alasannya, Ki Sanak. Tetapi kami memang 
orang-orang malas yang tidak berani mandi pagi-pagi seperti ini. 
Sementara itu, kami sudah harus melanjutkan perjalanan, agar 
kami tidak kesiangan sampai di tujuan.” 

“Tepat. Kalian memang orang-orang malas. Pergilah jika kalian 
ingin pergi.” 

“Kami minta diri, Ki Sanak.” 

Orang itu tidak menjawab. Sementara Wijangpun berkata, 

“Kami mengucapkan terima kasih bahwa semalam kami telah 
mendapat tempat yang hangat untuk bermalam.” 

“Jangan berterima kasih kepadaku. Berterimakasihlah kepada 
orang-orang yang memberimu tempat bermalam meskipun 



mereka telah melanggar hak dan wewenangku.” 

Wijang dan Paksi saling berpandangan. Namun keduanyapun 
kemudian mengangguk hormat sementara itu Wijang 
mengulanginya, “Kami minta diri, Ki Sanak.” 

Orang itu tidak menjawab. Bahkan orang itu telah melangkah 
pergi meninggalkan mereka berdua. 

Wijang dan Paksipun kemudian meninggalkan banjar itu. 
Demikian mereka turun ke jalan, maka Paksipun berkata, “Kita 
telah bertemu banyak orang dengan sifat dan wataknya yang 
bermacam-macam. Penunggu banjar ini termasuk orang yang 
keras dan mempunyai harga diri yang terlalu berlebihan.” 

Wijang tertawa. Katanya, “Seseorang kadang-kadang memang 
ingin menunjukkan bahwa ia berkuasa, la mempunyai wewenang 
untuk menentukan tatanan di lingkungan kekuasaannya. 

Penjaga banjar itupun ingin menunjukkan bahwa ialah yang 
berkuasa di banjar itu.” 

“Sementara itu ada penunggu banjar yang lain yang bukan 
saja membuka pintu banjarnya bagi orang-orang yang 
kemalaman, tetapi juga membuka hatinya.” 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. 

Demikianlah, maka keduanyapun telah meninggalkan 
padukuhan tempat mereka bermalam. Ketika mereka menjumpai 
sebuah sungai kecil yang airnya bening, maka keduanyapun 
menyempatkan diri untuk mandi. 

“Kita masih mempunyai waktu. Hari masih pagi,” berkata 
Wijang. 

Keduanyapun kemudian telah menuruni tebing yang tidak 
terlalu dalam. Di sebuah lekuk yang agak dalam keduanya mandi 
sambil mencuci kain panjang serta baju mereka. Sementara itu, 
matahari pagipun telah bertengger di langit. 

Sejuknya mandi di pagi hari. Di sungai, mereka tidak perlu 
menimba air mengisi jambangan di pakiwan banjar yang 
penunggunya berwajah gelap. 

Namun Wijangpun kemudian mengangkat wajahnya sambil 
berdesis, “Kau dengar langkah orang berlari?” 



“Ya. Ke arah ini.” 

Tanpa bersepakat mereka telah menyambar kain dan baju 
yang mereka jemur sesudah dicuci. 

Wijang dan Paksi itupun segera melekat pada tebing yang 
tidak terlalu tinggi, di balik rimbunnya dedaunan segerumbul 
pohon perdu. 

Sejenak kemudian, maka merekapun melihat tiga orang anak 
muda yang berlari-lari di atas tanggul. Namun nampaknya 
mereka tidak saling berkejaran. Tetapi mereka sekedar berlari 
untuk memanaskan tubuh mereka, sebelum memasuki laku yang 
lebih berat. Mungkin latihan-latihan olah kanuragan. Tetapi 
mungkin juga sekedar untuk kesegaran tubuh mereka. 

“Siapakah mereka, Paksi?” desis Wijang. 

“Apakah anak-anak padukuhan di sekitar tempat ini 
mempunyai kebiasaan berlari-lari di pagi hari?” 

Wijang menggeleng. Katanya, “Tidak. Anak-anak muda 
padukuhan-padukuhan di sekitar tempat ini tentu tidak terbiasa 
berlari-lari pagi untuk memanasi membuka pematang untuk 
mengalirkan air ke dalam kotak-kotak sawah mereka atau 
melakukan kerja yang lain di kebun.” 

“Jika demikian, siapakah mereka itu?” 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Padukuhan 
Kembang Arum tidak terlalu jauh lagi. Agaknya kau benar, Paksi. 
Ki Pananggungan akan dapat menjadi pancatan untuk sampai 
kepada Repak Rembulung dan Pupus Rembulung.” 

“Apakah menurut pendapatmu, mereka adalah bagian dari 
anak-anak muda dari angkatan mendatang?” 

“Ya.” 

Paksi mengerutkan keningnya. Ada beberapa hal yang tidak 
sesuai. Rumah Repak Rembulung dan Pupus Rembulung tentu 
tidak terlalu dekat dengan Kembang Arum. la pernah 
menemukan ibu Kemuning di pasar kecil itu. Ketika itu 
Kemuning dan ibunya yang mencari Padukuhan Kembang Arum 
telah tersesat dan jatuh ke tangan Bahu Langlang. Dengan 
demikian, maka rumah Repak Rembulung dan Pupus Rembulung 



agaknya tidak terlalu dekat, sehingga seandainya anak-anak 
muda yang oleh Ki Gede Lenglengan diserahkan kepada Repak 
Rembulung dan Pupus Rembulung itu berlari-lari sekedar untuk 
memanaskan tubuh mereka, mereka tentu tidak akan sampai di 
tempat itu. 

Ketika hal itu dikemukakannya kepada Wijang, maka 
Wijangpun berdesis, “Ya. Kau benar, Paksi. Tetapi bagaimanapun 
juga, agaknya ada hubungan antara anak-anak yang berlari-lari 
itu dengan anak-anak muda yang semula berada di padepokan Ki 
Gede Lenglengan.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Namun iapun bergumam 
dengan nada dalam, “Tetapi adikku tidak bersama mereka.” 
“Baiklah. Rasa-rasanya aku menjadi semakin ingin segera 
sampai di rumah Ki Pananggungan. Mungkin kita mendapat 
beberapa jawaban dari pertanyaan yang bertimbun di dalam diri 
kita.” 

“Kita akan segera berangkat.” 

“Tetapi kain dan baju kita ini belum kering.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Namun keduanya telah 
menggelar lagi pakaian mereka yang basah di atas bebatuan agar 
menjadi lebih cepat kering. 

Ketika matahari menjadi semakin tinggi, maka mereka berdua 
telah siap untuk meneruskan perjalanan. 

Sejenak kemudian, mereka telah memanjat naik ke atas tebing 
untuk seterusnya berjalan menyusuri tanggul turun ke jalan. 
“Bukankah kita tinggal mengikuti jalan ini?” desis Paksi. 

“Ya. Jalan ini akan langsung sampai ke Kembang Arum,” 
sahut Wijang. 

Demikianlah, keduanya telah berjalan semakin cepat menuju 
ke Padukuhan Kembang Arum. 

Beberapa bulak telah mereka lampaui. Sementara 
mataharipun menjadi semakin tinggi. Ketika mereka melewati 
kotak-kotak sawah yang siap ditanami padi, maka nampak 
matahari seakan bercermin di wajah air yang tergenang. 

“Kita sudah hampir sampai,” berkata Paksi. 



“Ya. Bukankah Padukuhan Kembang Arum sudah berada di 
hadapan kita?” 

Paksi mengangguk-angguk. Namun sebenarnyalah terasa 
debar jantungnya menjadi semakin cepat. Di rumah Ki 
Pananggungan itu tinggal seorang gadis yang cantik dan luruh. 
Kemuning. 

Beberapa saat kemudian, maka Wijang dan Paksi itu sudah 
berdiri di pintu gerbang padukuhan. 

Paksi menarik nafas dalam-dalam ketika mereka memasuki 

pintu gerbang padukuhan itu. Sejenak mereka berdiri termangumangu. 

Namun keduanyapun kemudian telah melanjutkan 

langkah mereka menyusuri jalan padukuhan itu. Mereka akan 

langsung sampai ke depan regol halaman rumah Ki 

Pananggungan. 

Di jalan padukuhan itu, mereka berpapasan dua orang anak 
yang akan menggembalakan kambing mereka. Kedua orang anak 
yang agaknya kakak beradik itu menggiring kambing mereka 
keluar dari padukuhan menuju ke bulak. 

Sejenak kemudian keduanya telah berdiri termangu-mangu di 
depan regol rumah Ki Pananggungan. Ketika Paksi 
menengadahkan wajahnya ke langit, maka dilihatnya matahari 
sudah hampir mencapai puncaknya. 

“Sudah tengah hari,” desis Paksi. 

Wijang tidak menyahut, la tahu bahwa Paksi sekedar ingin 
melepaskan ketegangannya. 

Namun keduanya terkejut ketika mereka melihat seorang 
perempuan keluar dari regol halaman dengan menggendong 
bakul kecil. 

Perempuan itu tertegun. Dipandanginya Wijang dan Paksi 
yang berdiri termangu-mangu di depan regol. 

“Siapakah kalian berdua, Ki Sanak? Apakah kalian mencari 
seseorang?” 

Wijanglah yang menyahut, “Kami ingin bertemu dengan Ki 
Pananggungan, Bibi.” 

“O. Silahkan. Agaknya Ki Pananggungan sudah siap pergi ke 



sawah.” 

“Bibi juga akan pergi ke sawah?” 

“Ya. Ada dua orang yang membantu Ki Pananggungan 
mengerjakan sawahnya. Aku akan mengirim mereka makan dan 
minum.” 

“Ki Pananggungan sendiri tidak pergi ke sawah?” 

“Hampir semalam suntuk Ki Pananggungan menunggui air di 
sawah. Baru tadi pagi, sedikit lewat fajar, Ki Pananggungan 
pulang. Karena itu, Ki Pananggungan agak terlambat pergi ke 
sawah. Tetapi dua orang telah membantu menggarap sawahnya 
yang besok akan mulai ditanami.” 

“Terima kasih, Bibi.” 

“Nah, silahkan, sebentar lagi Ki Pananggungan akan 
berangkat.” 

“Apakah Nyi Pananggungan ada?” 

“Ada. Baru saja Nyi Pananggungan selesai masak. 

Masakannya yang sekarang aku bawa ke sawah.” 

“Terima kasih, Bibi.” 

Perempuan itupun kemudian meninggalkan Wijang dan Paksi 
yang masih saja termangu-mangu. 

Namun sejenak kemudian, keduanyapun telah melangkah 
masuk melewati regol halaman. Demikian mereka berada di 
halaman, maka merekapun melihat seorang laki-laki yang masih 
terhitung muda, berdiri termangu-mangu di pintu longkangan 
sambil memegangi tangkai cangkulnya. Agaknya orang itu juga 
akan pergi ke sawah bersama Ki Pananggungan. 

Orang itu memandang Wijang dan Paksi berganti-ganti. 
Kemudian diletakannya cangkulnya. Selangkah-selangkah ia 
maju mendekati Wijang dan Paksi. 

“Bukankah kalian anak-anak muda yang pernah tinggal di 
rumah ini?” 

Wijang dan Paksi mengangguk hormat. Merekapun segera 
dapat mengenali laki-laki yang pernah mereka kenal ketika 
mereka berada di rumah Ki Pananggungan beberapa waktu 
sebelumnya. 



“Ya, Kang. Kakang masih ingat kepada kami?” 

“Tentu,” jawab orang itu. Lalu iapun bertanya, “Kalian baru 
datang?” 

“Ya, Kakang.” 

“Baiklah. Silahkan duduk. Aku beritahukan kepada Ki 
Pananggungan, bahwa kalian datang kemari.” 

Tetapi sebelum orang itu melangkah masuk lewat pintu 
seketeng, Ki Pananggungan justru telah keluar. 

Orang itupun terkejut melihat Wijang dan Paksi. Hampir saja 
ia menyebut gelar Wijang yang sebenarnya. Namun ia masih 
sempat menyadari keadaan Pangeran Benawa dalam pakaian 
orang kebanyakan. Pangeran Benawa tentu tidak senang 
mendengar gelarnya disebut di hadapan orang lain. 

Karena itu, maka dengan ramah Ki Pananggunganpun 
bertanya, “Bukankah aku berhadapan dengan Angger Wijang dan 
Angger Paksi?” 

“Ya, Ki Pananggungan. Sesudah cukup lama kami pergi, maka 
rasa-rasanya kami ingin kembali melihat keadaan keluarga dan 
padukuhan ini.” 

“Marilah, Ngger. Silahkan naik.” 

“Tetapi Ki Pananggungan akan pergi ke sawah.” 

“Biarlah Mijan pergi sendiri.” Lalu katanya kepada laki-laki 
yang menunggunya, “Pergilah sendiri, Mijan. Aku akan menemui 
tamu-tamuku yang sudah lama tidak berkunjung kemari.” 

“Baik, Ki Pananggungan.” 

“Jika Ki Pananggungan akan pergi ke sawah, biarlah kami ikut 
ke sawah,” sahut Paksi. 

“Tidak. Tidak terlalu penting. Sudah ada dua orang di sawah. 
Kemudian Mijan akan menyusul mereka.” 

Mijanpun kemudian berkata, “Aku minta diri, Ki. Silahkan 
kalian berdua duduk. Aku akan pergi ke sawah.” 

“Baik. Silahkan, Kakang,” sahut Paksi. 

Sepeninggal Mijan, maka Ki Pananggungan telah 
mempersilahkan Wijang dan Paksi naik ke pendapa. 

“Selamat datang di rumahku, Pangeran dan kau Angger 



Paksi.” 

“Maaf, Ki Pananggungan. Seperti ketika aku datang kemari 
sebelumnya, panggil aku Wijang.” 

“Baik, Pangeran. Meskipun rasa-rasanya aku telah melakukan 
kesalahan yang besar.” 

“Ki Pananggungan tidak bersalah. Ki Pananggungan justru 
akan aku anggap bersalah, jika Ki Pananggungan memanggilku 
pangeran. Jika aku tidak mempunyai maksud tertentu, aku tentu 
tidak akan berada di sini dalam keadaan seperti ini.” 

“Hamba, Pangeran.” 

“Nah. Panggil aku Wijang.” 

“Baik, Wijang.” 

“Nah, terima kasih. Aku minta Ki Pananggungan untuk 
selanjutnya tidak lupa.” 

Ki Pananggungan tersenyum sambil menyahut, “Aku akan 
berusaha, Ngger.” 

Wijang mengangguk-angguk. Sementara Paksipun bertanya, 
“Kelihatannya rumah ini sepi, Ki Pananggungan. Apakah Nyi 
Pananggungan ada?” 

“Ada, ada Ngger. Nyi Pananggungan ada di belakang. Tetapi 
Nyi Pananggungan sekarang sendiri berada di dapur.” 

“Nyi Permati?” 

Ki Pananggungan menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Nyi 
Permati sudah meninggalkan rumah ini bersama dengan 
Kemuning yang dijemput oleh ayah dan ibunya.” 

“Maksud Ki Pananggungan, Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung yang mengangkat Kemuning menjadi anaknya itu?” 
“Ya, Ngger.” 

Paksi dan bahkan juga Wijang menjadi tegang. Sementara itu 
Ki Pananggunganpun berkata, “Aku tidak dapat menahan 
mereka. Apalagi Repak Rembulung dan Pupus Rembulung 
memerlukan kawan untuk melayani beberapa orang yang tinggal 
di rumahnya.” 

Jantung Paksi dan Wijang berdesis. Dengan serta-merta 
Paksipun bertanya, “Siapa saja yang tinggal di rumah Repak 



Rembulung dan Pupus Rembulung?” 

“Aku tidak begitu jelas, Ngger. Tetapi yang sepintas aku 
dengar, ada beberapa orang yang tinggal bersamanya. Orangorang 
yang berdatangan dari sebuah padukuhan di pinggir Kali 
Praga. Mereka adalah sanak kadang Pupus Rembulung.” 

“Dari padukuhan di pinggir Kali Praga?” ulang Paksi. 

“Ya. Mereka sudah sangat lama tidak bertemu dengan Pupus 
Rembulung, sehingga mereka menjadi sangat rindu sehingga 
mereka memerlukan datang dan untuk beberapa hari akan 
berada di rumah Repak Rembulung dan Pupus Rembulung. 

Mereka terdiri dari beberapa orang yang di antaranya adalah 
anak-anak muda.” 

Keterangan Ki Pananggungan itu memang sangat menarik. 

Namun jika mereka datang dari sebuah padukuhan di pinggir 
Kali Praga, maka tentu tidak ada sangkut-pautnya dengan anakanak 
muda yang semula berada di padepokan Ki Gede 
Lenglengan. 

Meskipun demikian Paksi masih belum percaya begitu saja 
jika orang-orang yang berada di rumah Repak Rembulung dan 
Pupus Rembulung itu berasal dari pinggir Kali Praga. 

Mungkin saja Repak Rembulung dan Pupus Rembulung 
sengaja mengaburkan keberadaan anak-anak muda itu di 
rumahnya. 

“Ki Pananggungan,” bertanya Paksi, “apakah mereka benarbenar 
orang dari pinggir Kali Praga atau Kali Opak?” 

“Kali Praga, Ngger. Itu jelas sekali bagiku. Pupus Rembulung 
sendiri yang mengatakannya kepadaku.” 

“Sudah berapa lama Nyi Permati dan Kemuning pergi 
meninggalkan rumah ini?” 

Ki Pananggungan menarik nafas dalam-dalam, la tahu bahwa 
ada hubungan khusus antara Paksi dan Kemuning. Meskipun 
masih sangat terbatas, tetapi Ki Pananggungan mengerti 
perasaan anak muda itu terhadap kemenakannya. 

“Belum terlalu lama, Ngger. Baru sekitar dua bulan yang lalu. 

Jika saja Angger datang lebih cepat, maka Angger akan dapat 



bertemu dengan Kemuning, bahkan dengan ayah dan ibunya itu.” 
Jantung Paksi bergejolak menghentak-hentak di dadanya. Ada 
beberapa hal yang membuatnya menjadi sangat gelisah. Berita 
tentang kehadiran beberapa orang di rumah Repak Rembulung 
dan Pupus Rembulung meskipun disebutnya datang dari pinggir 
Kali Praga, tetapi Paksi langsung menghubungkannya dengan 
kehadiran beberapa orang anak muda asuhan Ki Gede 
Lenglengan. Justru anak-anak muda itu telah dikirim lebih 
dahulu. Baru kemudian Ki Gede Lenglengan dan beberapa orang 
pergi menyusulnya. 

Selebihnya, Paksi seakan-akan telah merasa kehilangan, la 
tidak lagi dapat menjumpai Kemuning di rumah Ki 
Pananggungan itu. 

“Ki Pananggungan,” berkata Paksi kemudian, “apakah Ki 
Pananggungan dapat menunjukkan kepada kami, di mana rumah 
Ki Repak Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung itu?” 

“Terus terang, Ngger, aku belum pernah melihat rumahnya 
yang baru itu. Bahkan rumahnya yang lama pun aku belum 
pernah mengunjunginya. Aku tidak tahu, kenapa Repak 
Rembulung dan Pupus Rembulung sering berpindah-pindah 
tempat tinggal.” 

“Jadi Kemuning telah dibawa oleh Ki Repak Rembulung dan 
Nyi Pupus Rembulung ke tempat tinggalnya yang baru?” 

“Ya, Ngger. Tetapi Angger Paksi tidak perlu merasa terlalu 
cemas sebagaimana saat Kemuning berada di tangan Bahu 
Langlang. Repak Rembulung dan Pupus Rembulung adalah 
seorang ayah dan ibu yang baik bagi Kemuning. Bagaimanapun 
sifat keduanya di luar rumah, tetapi di rumah mereka adalah 
seorang ayah dan ibu.” 

“Tetapi di rumahnya sekarang tinggal beberapa orang lain. 

Jika itu terjadi sejak dua bulan yang lalu, apakah mereka 
sekarang masih tetap tinggal di rumah Ki Repak Rembulung dan 
Nyi Pupus Rembulung? Sehingga Kemuning masih belum dapat 
pulang sampai sekarang?” 

Wijang memang ikut merasa gelisah. Tetapi kesempatannya 



merenungi persoalan itu masih lebih banyak dari Paksi. Karena 
itu, maka Wijangpun berdesis, “Tenanglah, Paksi.” 

Namun Ki Pananggungan justru tersenyum. Katanya, “Ngger, 
Kemuning justru telah pulang ke rumah ayah dan ibunya. 
Seandainya tamu-tamu itu sudah pulang, aku tidak dapat 
mengharap Kemuning itu pulang ke rumah ini karena ia sudah 
berada di rumah kedua orang tuanya.” 

“Tetapi Kemuning pernah ditinggalkan begitu saja, sehingga 
gadis itu harus pergi bersama ibunya mencari rumah Ki 
Pananggungan di Kembang Arum ini.” 

“Sudah aku katakan kepadanya, Ngger. Kepada ayah dan 
ibunya. Untunglah bahwa Bahu Langlang sudah lama tidak ada 
lagi di rumahnya. Jika orang itu dapat diketemukan, maka orang 
itu tentu akan dilumatkan.” 

“Apakah ayah dan ibu Kemuning yang membakar rumah 
Bahu Langlang?” 

“Apakah rumah Bahu Langlang itu dibakar?” 

“Tidak ada yang tahu, Ki Pananggungan. Apakah terbakar 
atau dibakar. Tetapi rumah itu sudah menjadi abu.” 

“Jika rumah itu sengaja dibakar, adalah pekerjaan yang siasia. 
Tidak ada gunanya, karena Bahu Langlang sudah pergi. 

Orang itu sudah mengaku bersalah dan ingin memperbaiki 
kesalahannya. Itu pun sudah lama terjadi.” 

“Ki Pananggungan,” berkata Paksi kemudian, “jika demikian, 
maka kami minta diri. Kami akan mencari rumah Ki Repak 
Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung.” 

Ki Pananggungan terkejut. Dengan serta-merta iapun 
mencegahnya, “Jangan tergesa-gesa pergi, Ngger. Jika Angger 
akan mencari rumah mereka itu terserah saja kepada Angger 
Paksi. Tetapi tentu tidak sekarang. Angger baru saja datang dari 
perjalanan yang jauh.” 

“Aku sudah banyak kehilangan waktu di perjalanan, Ki 
Pananggungan.” 

Namun Wijanglah yang kemudian berkata, “Jangan tergesagesa, 
Paksi. Tenanglah. Kita harus merencanakan langkahlangkah 



yang akan kita ambil.” 

“Beberapa kali kita berhenti di perjalanan, sehingga aku 
datang terlambat.” 

“Tidak, Ngger. Kau tidak terlambat,” berkata Ki Pananggungan 
yang menduga bahwa Paksi menjadi sangat kecewa karena tidak 
dapat bertemu dengan Kemuning. 

Tetapi Wijang dapat mengerti sepenuhnya. Paksi bukan saja 
gelisah karena Kemuning tidak ada lagi di rumah Ki 
Pananggungan. Tetapi Paksipun menjadi gelisah karena ia 
menduga bahwa yang berada di rumah Ki Repak Rembulung dan 
Nyi Pupus Rembulung di antaranya adalah adik laki-laki yang 
dicarinya itu. 

“Paksi, kita tidak boleh kehilangan nalar sehingga bertindak 
dengan tergesa-gesa. Lebih baik kita mohon kepada Ki 
Pananggungan agar kita diijinkan untuk bermalam di sini. 
Setidak-tidaknya malam nanti.” 

“Tentu, Ngger. Tentu. Kami tidak akan berkeberatan. Bahkan 
aku mohon kalian tidak hanya bermalam semalam. Tetapi untuk 
sementara kalian dapat tinggal di sini. Aku berjanji untuk 
membantu Angger berdua menemukan Kemuning.” 

Paksi justru terkejut mendengar pernyataan Ki 
Pananggungan. Barulah ia sadar, bahwa Ki Pananggungan tidak 
tahu-menahu tentang adiknya yang oleh Ki Gede Lenglengan 
telah diserahkan kepada sepasang suami-istri di sisi selatan kaki 
Gunung Merapi. 

Karena itu, maka Paksipun menarik nafas dalam-dalam. 
Dipandanginya Wijang dengan kerut di dahi. Nampaknya Wijang 
dapat mengerti, bahwa Paksi baru menyadari keadaannya 
menurut tanggapan Ki Pananggungan. 

Sambil tersenyum Wijang itupun berkata, “Nah, bukankah 
lebih baik kita sambil mengucapkan terima kasih atas 
kesempatan yang diberikan oleh Ki Pananggungan, beristirahat 
barang semalam?” 

Paksi mengangguk sambil berdesis, “Ya. Kita akan mohon 
untuk diperkenankan berada di rumah ini setidak-tidaknya 



semalam.” 

“Tidak. Jangan hanya semalam. Aku mohon kalian tinggal di 
sini. Bahkan setelah kalian menemukan rumah kedua orang tua 
Kemuning itu.” 

Paksi menundukkan kepalanya. Sementara Wijangpun 
berkata, “Terima kasih atas kesempatan ini, Ki Pananggungan.” 
“Nah, sekarang aku persilahkan kalian duduk dahulu. Aku 
akan memberitahu Nyi Pananggungan. Nampaknya ia belum tahu 
bahwa Angger berdua datang menengok keluarga kami. Demikian 
kita bertemu, kita langsung tersuruk ke dalam pembicaraannya 
yang agaknya bersungguh-sungguh.” 

“Silahkan, Ki Pananggungan. Silahkan.” 

Ki Pananggungan itupun kemudian masuk ke ruang dalam 
untuk menemui isterinya. 

Demikian Nyi Pananggungan mengetahui, bahwa yang ada di 
pringgitan adalah Paksi dan Wijang, maka dengan tergesa-gesa 
Nyi Pananggungan itupun pergi ke pringgitan untuk 
menemuinya. 

“Selamat datang, Angger berdua. Sudah agak lama kami 
mengharap Angger berdua datang mengunjungi keluarga kami.” 
“Maaf, Nyi,” Wijanglah yang menyahut, “ada-ada saja masalah 
yang menghambat. Masalah yang sebenarnya kami buat sendiri.” 
“Terus terang, Ngger, Kemuning juga sangat mengharap 
kedatangan Angger Paksi. Tetapi rasa-rasanya seperti 
mengharapkan embun menitik di tengah hari.” 

“Kami mohon maaf, Nyi. Seperti yang dikatakan Kakang 
Wijang, kami tidak segera dapat mengunjungi keluarga ini.” 
“Sekarang Kemuning sudah kembali kepada ayah dan 
ibunya.” 

“Ya, Nyi. Tadi Ki Pananggungan juga sudah mengatakannya.” 

Ki Pananggunganlah yang kemudian menyahut, “Aku sudah 
berjanji untuk membantunya mencari rumah orang tua 
Kemuning yang baru.” 

“Ya, Ngger. Orang tua Kemuning memang sering berpindahpindah. 
Tetapi sebenarnyalah orang memang mempunyai 



beberapa buah rumah. Mungkin rumah yang dipergunakannya 
sekarang adalah rumah yang lebih besar dari rumahnya yang 
dahulu, yang ditinggalinya bersama Nyi Permati dan Kemuning, 
yang menurut Kemuning memang tidak begitu besar. Pada saat 
kedua orang tuanya menerima banyak tamu yang bermalam, 
maka mereka menerima tamu mereka di rumahnya yang lebih 
besar.” 

“Ya, Nyi.” 

“Nyi,” berkata Ki Pananggungan kemudian, “mereka berdua 
akan bermalam di rumah ini. Besok atau besok lusa aku akan 
membantu mereka mencari rumah orang tua Kemuning itu.” 

“Ke mana Ki Pananggungan akan mencarinya?” 

“Aku harus mengingat-ingat apa yang pernah dikatakan oleh 
Rembulung. Mungkin ada petunjuk yang dapat membawa kedua 
anak muda itu sampai kepadanya.” 

“Angger berdua tidak usah tergesa-gesa. Waktunya masih 
panjang. Jika Angger berdua akan memburu puncak bukit kecil 
di kaki Gunung Merapi itu, maka puncak bukit itu tidak akan 
beranjak dari tempatnya.” 

Paksi menundukkan wajahnya. Sementara Wijang tersenyumsenyum 

saja sebagaimana Ki Pananggungan dan Nyi 

Pananggungan. 

“Nah, duduklah. Aku akan menyiapkan minuman.” 

Dalam pada itu, ketika Nyi Pananggungan berada di dapur, 
maka Ki Pananggunganpun bertanya, “Menurut pendengaranku, 
Harya Wisaka sudah tertangkap, Ngger. Apakah memang 
demikian?” 

“Benar, Ki Pananggungan,” Wijanglah yang menjawab. 

“Bagaimana dengan para pengikutnya?” 

Wijang menarik nafas panjang. Namun kemudian iapun 
berkata, “Itulah yang masih kami cemaskan.” 

“Di lingkungan ini, Ngger, sejak semula memang tidak terlalu 
terasa benturan antara kekuatan-kekuatan yang semula ingin 
menguasai cincin kerajaan itu, meskipun getarnya sampai di sini 
pula. Bahkan kemudian seakan-akan larut dihanyutkan oleh 



waktu. Sementara itu, berita tentang pemberontakan Harya 
Wisaka terdengar semakin keras. Sedangkan kelompok-kelompok 
kekuatan yang lain, yang pernah memusuhi Harya Wisaka itupun 
tidak banyak lagi terdengar.” 

Wijang dan Paksi mengangguk-angguk. Namun Paksi nampak 
menjadi gelisah. Agaknya ada persoalan yang ingin dikatakannya. 
Tetapi Paksi masih saja merasa ragu. 

Wijang yang dapat mengerti perasaan Paksi itulah yang 
kemudian berkata, “Ki Pananggungan, sebenarnyalah bahwa ada 
dua hal yang membuat Paksi menjadi gelisah. Yang pertama, ia 
merasa sangat kecewa bahwa ia tidak dapat bertemu dengan 
Kemuning. Di sepanjang jalan menuju ke Kembang Arum, sekalisekali 
terucapkan nama Kemuning meskipun ia berusaha untuk 
tetap mengendapkannya.” 

Ki Pananggungan itupun tersenyum, la sudah dapat meraba 
gejolak perasaan anak muda itu. Sementara Wijangpun berkata 
selanjutnya, “Sedangkan persoalan yang kedua yang membuat 
Paksi gelisah adalah tamu-tamu di rumah Ki Repak Rembulung 
dan Nyi Pupus Rembulung.” 

“Kenapa dengan tamu-tamu itu?” 

“Ki Pananggungan,” berkata Wijang yang suaranya menjadi 
berat, “ketika Paman Harya Wisaka tertangkap, maka terloncat 
dari mulutnya, bahwa beberapa orang anak muda telah 
diserahkan kepada seorang yang bernama Ki Gede Lenglengan 
untuk ditempa agar menjadi pemimpin di masa datang, sesuai 
dengan jalur perjuangan Paman Harya Wisaka. Mereka adalah 
anak-anak muda yang disebut angkatan mendatang. Ketika kami 
berhasil memasuki Padepokan Watukambang yang dipimpin oleh 
Ki Gede Lenglengan itu, ternyata bahwa anak-anak muda yang 
disebut angkatan mendatang itu sudah tidak ada di padepokan. 
Menurut seorang di antara mereka yang berhasil kami bujuk 
untuk memberikan keterangan, anak-anak muda itu telah 
dititipkan kepada sepasang suami-istri yang tinggal di sisi selatan 
kaki Gunung Merapi. Orang itu tidak tahu siapakah nama 
sepasang suami-istri itu. Tetapi pada waktu itu, arah perkiraan 



kami langsung hinggap pada Ki Repak Rembulung dan Nyi Pupus 
Rembulung. Sementara itu, Ki Gede Lenglengan yang luput dari 
tangan para prajurit Pajang telah pergi ke selatan pula. Kami 
berhasil menelusuri jejaknya sehingga sampai ke sisi selatan kaki 
Gunung Merapi ini. Yang paling menggelisahkan Paksi adalah, 
bahwa salah seorang dari anak-anak muda dari angkatan 
mendatang itu adalah adik laki-laki Paksi yang bernama Lajer 
Laksita.” 

Ki Pananggungan mengangguk-angguk. Seakan-akan 
ditujukan kepada diri sendiri iapun bergumam, “Jadi itulah 
masalahnya. Dua persoalan yang meskipun terpisah, akan saling 
berkait. Menurut Rembulung, tamu-tamu itu datang dari sebuah 
padukuhan di pinggir Kali Praga. Tetapi memang mungkin saja 
Rembulung tidak berterus-terang kepadaku.” 

“Ki Pananggungan,” berkata Wijang kemudian, “sebaiknya 
kami berdua dengan berterus-terang minta bantuan Ki 
Pananggungan untuk mengetahui, siapakah sebenarnya yang 
berada di rumah Ki Repak Rembulung dan Nyi Pupus 
Rembulung.” 

“Baiklah. Seperti sudah aku janjikan, aku akan membantu 
kalian. Kita akan mencari rumah Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung." 

“Tetapi Ki Pananggungan, Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung akan dapat mengenali kami.” 

“Apakah kalian pernah berhubungan dengan keduanya.” 

“Pernah, Ki Pananggungan. Kami pernah melibatkan diri pada 
saat Repak Rembulung dan Pupus Rembulung dikeroyok oleh 
beberapa orang sehingga rasa-rasanya pertemuan itu tidak adil.” 
“Kau membantu mereka?” 

Wijang mengangguk. 

Ki Pananggunganpun menjadi termangu-mangu. Sementara 
itu Paksi masih saja menundukkan wajahnya. 

“Yang aneh bagi kami, Ki Repak Rembulung dan Nyi Pupus 
Rembulung telah menasehati kami agar kami mencari jalan yang 
baik dan benar untuk menyongsong masa depan kami yang 



panjang. Nasehat yang tidak pernah kami duga akan keluar dari 
mulut seorang Repak Rembulung dan seorang Pupus 
Rembulung.” 

“Bukankah sudah aku katakan, bahwa keduanya memang 
aneh? Di rumah mereka adalah ayah dan ibu yang baik. Yang 
dengan penuh kasih sayang mengasuh Kemuning. Memberinya 
nasehat agar kelak Kemuning menjadi seorang yang baik, yang 
berjalan di jalan lurus sesuai dengan petunjuk dari Yang Maha 
Agung.” 

“Nasehat itu pulalah yang diberikan kepada kami,” desis 
Wijang. 

“Repak Rembulung dan Pupus Rembulung berdiri dengan 
kedua kaki pada alas yang berbeda.” 

Wijang mengangguk-angguk. Katanya, “Pertentangan yang 
tumbuh di dalam diri Repak Rembulung dan Pupus Rembulung 
itu akan dapat meledak di hari-hari tua mereka.” 

“Kau benar, Wijang,” sahut Ki Pananggungan. 

“Nah, bagaimana menurut pertimbangan Ki Pananggungan? 
Apa yang sebaiknya kami lakukan?” 

“Begini, Ngger, jika Angger berdua setuju, biarlah aku saja 
yang mencari Rumah Rembulung. Aku akan dapat memberikan 
alasan apa saja. Mungkin karena aku rindu kepada Kemuning.” 
“Lalu, apakah yang harus kami kerjakan?” 

“Kalian tinggal di rumah ini.” 

“Tetapi bukankah sangat berbahaya bagi Ki Pananggungan?” 

Ki Pananggungan itu tersenyum. Katanya, “Ingat, aku adalah 
kakak ayah Kemuning itu. Aku akan datang sebagai seorang 
paman yang ingin menengok kemenakannya. Apalagi 
kemenakannya itu pernah tinggal bersamanya.” 

Wijang mengangguk-angguk sementara Paksi menarik nafas 
dalam-dalam. 

“Tetapi tentu tidak hari ini. Besok aku akan pergi. Mungkin 
dalam pembicaraan kami pernah disebut-sebut kata-kata yang 
dapat menjadi petunjuk, ke mana aku harus mencarinya. Nanti 
aku akan berbicara dengan Nyi Pananggungan.” 



“Tetapi sebelumnya, kami mohon maaf, Ki Pananggungan, 
bahwa kami datang untuk membuat Ki Pananggungan menjadi 
sibuk. Bahkan harus melakukan sesuatu yang berbahaya,” sahut 
Paksi. 

“Apa yang berbahaya? Menengok seorang adik bukan 
pekerjaan yang berbahaya.” 

“Tetapi seandainya dugaan kami benar, maka di rumah itu 
ada seorang yang bernama Ki Gede Lenglengan. Orang itu baru 
datang kemudian. Belum terlalu lama.” 

“Aku akan berhati-hati, Ngger. Mudah-mudahan Ki Gede 
Lenglengan bukan orang yang gila, sehingga mengganggu saudara 
dari orang yang memberinya tempat berlindung.” 

“Ki Gede Lenglengan memang gila, Ki Pananggungan,” desis 
Wijang. “Kangjeng Sultan di Pajang di masa mudanya pernah 
mengenal orang yang bernama Lenglengan. Agaknya orang itu 
pulalah yang kemudian bernama Ki Gede Lenglengan.” 

Ki Pananggungan termangu-mangu sejenak. Namun kemudian 
iapun berkata, “Aku akan berhati-hati, Ngger.” 

Sementara itu, maka Nyi Pananggunganpun telah minta 
mereka untuk masuk ke ruang dalam. Katanya, “Mumpung nasi 
masih hangat, silahkan, Ngger.” 

“Begitu cepatnya,” berkata Wijang di luar sadarnya. 

Nyi Pananggunganpun menyahut, “Sudah ada, Ngger. Tetapi 
seadanya saja. Yang lain tadi dibawa ke sawah untuk mereka 
yang sedang mengerjakan sawah. Marilah, Ngger.” 

Merekapun kemudian masuk ke ruang dalam. Ternyata nasi, 
lauk dan sayurnya memang masih hangat. Agaknya Nyi 
Pananggungan telah memanasinya lagi. 

Sejenak kemudian mereka telah duduk di amben bambu di 
ruang dalam. Nasi, sayur lodeh keluwih, serundeng kelapa dan 
sambal terasi. Ikan kakap goreng yang nampaknya baru saja 
turun dari perapian. 

“Ikan itu diambil dari belumbang di belakang, Ngger,” berkata 
Nyi Pananggungan. 

“Siapa yang menangkapnya?” berkata Wijang. 



“Anak tetangga sebelah, Ngger. la tinggal bersama kami di 
sini.” 

Wijang mengangguk-angguk. Namun bau sambal terasi itu 
membuat Wijang dan Paksi merasa lapar. 

Setelah mereka selesai makan, maka Ki Pananggungan telah 
membawa Wijang dan Paksi ke bilik di gandok sebelah kanan. 
Katanya, “Kalian dapat beristirahat di bilik ini, Ngger.” 

“Terima kasih, Ki Pananggungan.” Wijang dan Paksi menjawab 
hampir bersamaan. 

Keduanya memang beristirahat sejenak. Perut mereka terasa 
kenyang. Sambil duduk di lincak bambu yang panjang, keduanya 
kembali berbicara tentang Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung. 

“Dugaanku kuat, bahwa yang ada di rumah Repak Rembulung 
dan Pupus Rembulung itu adalah anak-anak muda yang disebut 
angkatan mendatang itu, Wijang.” 

“Ya. Kemungkinannya memang besar sekali. Agaknya kepada 
Ki Pananggungan, Repak Rembulung dan Pupus Rembulung 
tidak mau berterus-terang.” 

“Jika benar Ki Gede Lenglengan itu ada di rumah Repak 
Rembulung, maka Ki Pananggungan benar-benar harus berhatihati 
sekali. Ki Gede Lenglengan itu memang gila.” 

Paksi mengangguk-angguk. Meskipun agak ragu iapun 
berkata, “Sebaiknya kita minta agar kita diperbolehkan 
mengikutinya.” 

“Ki Pananggungan tentu tidak akan menyetujuinya.” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. 

Sejenak keduanya saling berdiam diri tenggelam di dalam 
angan-angan mereka masing-masing. 

Namun Paksilah yang kemudian bangkit berdiri sambil 
berkata, “Aku akan mengisi jambangan di pakiwan.” 

“He,” Wijangpun bangkit pula, “biar aku saja yang mengisi 
jambangan.” 

“Lalu, apa yang harus aku lakukan?” 

“Kau kerjakan pekerjaan yang lain. Menyapu halaman atau 



membelah kayu bakar.” 

Wijang tidak menunggu jawaban Paksi. lapun segera pergi ke 
sumur untuk mengisi jambangan. Sementara Paksi masih hilirmudik 
mencari sapu lidi. Ketika ia berada di rumah itu, maka 
iapun mengerjakan apa saja untuk membantu meringankan 
pekerjaan di rumah itu. Waktu itu di rumah itu masih ada 
Kemuning dan Nyi Permati. 

Ketika Paksi mendapatkan sapu lidi, maka kenangannya 
kepada Kemuning terasa menjadi semakin tajam. 

Namun ketika Paksi baru mulai menyapu halaman, maka 
seorang remaja datang menghampirinya. Dengan agak ragu 
remaja itupun berkata, “Biarlah aku saja yang menyapu 
halaman.” 

Paksi memandang anak itu sejenak, la mencoba mengingatingat, 
apakah ia pernah mengenal anak itu sebelumnya. 

Ternyata bahwa Paksi dapat mengenalinya. Sambil tersenyum 
iapun berkata, “Bukankah kau Dukut anak yang tinggal di rumah 
sebelah?” 

Remaja itu mengangguk. 

“Kau ingat kepadaku?” 

“Ya.” 

“Nah, jika kau ingat kepadaku, siapa namaku?” 

“Paksi.” 

“Tepat. Kakakku itu?” 

“Wijang.” 

“Bagus. Kaukah yang tadi menangkap kakap di belumbang di 
kebun belakang?” 

Anak itu mengangguk. 

“Bagus. Kenapa kau tidak menegurku?” 

Anak itu diam saja 

Karena anak itu diam saja, maka Paksipun berkata, 

“Sudahlah. Kau lakukan kerja yang lain. Selama aku di sini 
beberapa waktu yang lalu, aku juga sering menyapu halaman. 
Waktu itu kau tidak berada di rumah ini. Tetapi kau sering 
bermain-main di sini.” 



Anak itu masih berdiri termangu-mangu, sehingga Paksipun 
berkata sekali lagi, “Dukut, kau ambil sapu yang lain, kemudian 
menyapu halaman samping.” 

Dukut itu mengangguk. Kemudian iapun pergi meninggalkan 
Paksi. 

Sementara itu, Ki Pananggungan yang melihat Wijang mengisi 
jambangan pakiwan, dengan tergesa-gesa mendapatkannya. 
Katanya gagap, “Sudahlah, Pangeran. Biarlah nanti hamba yang 
mengisi pakiwan atau pembantu-pembantu hamba, sebentar lagi 
mereka akan pulang dari sawah.” 

“Ki Pananggungan agaknya lupa, siapa namaku.” 

“Baik, baik. Tetapi jangan menimba air untuk mengisi 
pakiwan.” 

“Bukankah aku pernah melakukannya?” 

“Tetapi sekarang tidak perlu lagi, Pangeran. Eh, Wijang.” 

Wijang tersenyum. Katanya, “Sudahlah. Aku juga perlu 
bergerak agar urat-urat darahku tidak membeku.” 

“Tetapi tidak dengan menimba air untuk mengisi jambangan 
seperti ini.” 

Wijang bahkan tertawa. Tetapi ia masih saja menarik senggot 
timba untuk menaikkan air dari sumur. 

Ki Pananggunganpun akhirnya harus mengalah. Wijang tidak 
mau berhenti menimba air. 

“Silahkan Ki Pananggungan meninggalkan aku di sini. Nanti 
jika jambangan itu sudah penuh, serta aku sudah mandi, aku 
akan kembali ke gandok.” 

Ki Pananggungan terpaksa meninggalkan Wijang yang masih 
sibuk mengisi jambangan di pakiwan. 

Ketika Ki Pananggungan masuk ke dapur lewat pintu butulan, 

Nyi Pananggungan yang berada di dapur pun bertanya, “Ada apa, 
Kakang? Nampaknya kau gelisah.” 

“Aku tidak sedang gelisah, Nyi. Tetapi rasanya tidak mapan 
jika tamu-tamu kita harus menimba air sendiri.” 

Nyi Pananggungan tersenyum. Katanya, “Biar saja, Kakang. 
Bukankah ia selalu melakukannya beberapa waktu yang lalu 



ketika mereka berada di sini. Paksi sekarang juga sedang 
menyapu halaman. Apa salahnya?” 

Ki Pananggungan hanya dapat menarik nafas. Tetapi ia tidak 
berkata apa-apa lagi. 

Ketika Ki Pananggungan membuka pintu pringgitan, maka ia 
memang melihat Paksi yang sedang sibuk menyapu halaman 
depan. 

Demikianlah Wijang dan Paksi berada di rumah itu seperti 
mereka berada di rumah mereka sendiri. Sebagaimana 
dilakukannya beberapa waktu sebelumnya. Mereka mengerjakan 
apa yang dapat mereka kerjakan di rumah itu. 

Ketika malam turun, maka keduanyapun dipersilahkan untuk 
duduk di ruang dalam. Nyi Pananggungan sudah menyiapkan 
makan malam bagi mereka. 

“Marilah, Ngger,” Ki Pananggungan mempersilahkan, “makan 
seadanya.” 

Yang kemudian terhidang adalah nasi hangat, pepesan udang 
dan sayur seperti yang dihidangkan siang tadi. 

Setelah mereka selesai makan, maka Wijang dan Paksi tidak 
segera pergi ke bilik yang telah disediakan bagi mereka. Tetapi 
mereka masih berbincang dengan Ki Pananggungan dan Nyi 
Pananggungan. 

“Besok aku akan pergi ke rumah Rembulung,” berkata Ki 
Pananggungan. 

“Sebenarnya kami tidak ingin membuat Ki Pananggungan 
menjadi sibuk. Bahkan jika Ki Pananggungan berkenan, biarlah 
Ki Pananggungan memberikan sedikit petunjuk ke mana kami 
harus pergi.” 

“Tidak, Ngger. Tidak apa-apa. Aku juga ingin melihat 
Kemuning. Rasa-rasanya aku sudah rindu kepadanya.” 

“Kami hanya dapat mengucapkan terima kasih, Ki 
Pananggungan. Mudah-mudahan tidak terjadi sesuatu atas Ki 
Pananggungan. Di jalan maupun di rumah orang tua Kemuning.” 
“Orang tua Kemuning adalah adik Ki Pananggungan,” sahut 
Nyi Pananggungan. “Tetapi tidak akan terjadi sesuatu di rumah 



itu.” 

Namun Paksipun kemudian berdesis, “Bagaimana menurut 
pertimbangan Ki Pananggungan jika kami ikut bersama Ki 
Pananggungan?” 

Ki Pananggungan tersenyum sambil menggeleng, “Tidak 
usaha, Ngger. Nanti akan dapat timbul salah paham.” 

Paksi menarik nafas panjang. Namun ia tidak berkata apa-apa 
lagi. 

Ki Pananggunganlah yang kemudian berpesan, “Selama aku 
pergi, aku titip rumah ini, Ngger. Jangan pergi ke mana-mana.” 
“Kalau kami ikut pergi ke sawah?” bertanya Wijang. 

“Tentu saja tidak apa-apa. Maksudku jangan pergi jauh atau 
bahkan pergi dan tidak kembali lagi,” jawab Ki Pananggungan 
sambil tertawa. 

Demikianlah, beberapa saat mereka masih berbincang. 

Namun kemudian Ki Pananggunganpun telah mempersilahkan 
tamu-tamunya untuk beristirahat di bilik yang telah disediakan 
kepada mereka di gandok. 

Seperti yang direncanakan, pagi-pagi sekali Ki Pananggungan 
sudah siap. Nyi Pananggungan telah menyediakan makan pagi, 
sementara pembantunya yang tua telah menyiapkan kudanya. 
Wijang dan Paksi juga sudah berada di halaman pula ketika Ki 
Pananggungan siap untuk berangkat. 

“Menurut Pupus Rembulung, rumahnya berada di dekat 
sebuah belumbang yang tidak jauh dari sebatang pohon yang 
besar, seperti pohon beringin tetapi mempunyai beberapa macam 
bunga yang berbeda-beda. Ada yang menyebut lima macam, ada 
yang mengatakan tujuh macam. Entahlah siapakah yang benar. 
Tetapi aku juga belum pernah melihat pohon itu,” berkata Nyi 
Pananggungan. 

“Pohon Manca Warna. Mudah-mudahan dengan ancar-ancar 
itu aku dapat menemukan rumah Rembulung.” 

“Rembulung juga sering mandi di belumbang itu.” 

Ki Pananggungan mengangguk-angguk. Katanya, “Aku akan 
berusaha menemukan mereka. Mungkin aku baru kembali dalam 



dua atau tiga hari mendatang.” 

“Hati-hati di jalan, Kakang.” 

“Aku akan selalu berhati-hati.” Lalu katanya kepada Wijang 
dan Paksi, “Titip rumahku, Ngger.” 

Demikianlah, sejenak kemudian, maka Ki Pananggunganpun 
telah melarikan kudanya menempuh perjalanan. 

“Jika benar rumah Rembulung ada di dekat pohon Manca 
Warna itu, maka sedikit lewat wayah pasar temawon, Kakang 
Pananggungan sudah akan sampai, Ngger.” 

Wijang menengadahkan wajahnya. Langit masih nampak 
muram. Sementara itu, ayam-ayampun mulai turun dari 
kandangnya. 

Terdengar seekor induk ayam berkotek memanggil anakanaknya. 
Sedang di sisi lain, seekor ayam jantan berkokok 
dengan nada menantang. Kemudian mengepakkan sayapnya 
beberapa kali. 

Hari masih pagi. Namun bayangan fajar telah nampak di 
langit yang bersih. 

Ki Pananggunganpun melarikan kudanya semakin cepat. 
Jalan-jalan masih nampak sepi. Tetapi di bulak panjang, Ki 
Pananggungan telah mendahului sebuah pedati yang merayap 
dengan malas ke pasar yang terletak tidak jauh di depan. 
Meskipun pasar itu kecil saja, tetapi di hari pasaran, pasar itu 
menjadi ramai sehingga para pedagang tidak tertampung 
seluruhnya di dalam pasar. Beberapa penjual terpaksa berjualan 
di luar dinding pasar. 

Ketika Ki Pananggungan sampai di pasar itu, ia terpaksa 
memperlambat jalan kudanya. Namun kemudian, kudanyapun 
telah berlari lagi. 

Ki Pananggungan melarikan kudanya ke arah timur di 
sepanjang jalan di kaki Gunung Merapi. Kadang-kadang jalannya 
menjadi sulit, sehingga perjalanan kuda itu terganggu. Bagaikan 
siput yang merayap di bebatuan. Namun demikian ruas itu sudah 
terlewatkan, maka kuda Ki Pananggungan itupun berlari lagi 
dengan kencangnya. 



Sekali-sekali jalan menanjak naik. Namun kemudian menukik 
turun. Jika jalan menjadi datar, maka di sebelahnya terdapat 
jurang yang cukup dalam. 

Sementara itu, mataharipun memanjat langit semakin tinggi. 
Panasnya mulai terasa menyengat kulit. 

Ki Pananggungan sudah pernah pergi ke Jati Anom di sisi 
sebelah timur kaki Gunung Merapi, melewati sendang di dekat 
pohon Manca Warna itu. 

Karena itu, maka tujuan pertama adalah sendang yang pernah 
disebut-sebut oleh Nyi Pupus Rembulung. 

Seperti yang diperhitungkan, maka sedikit lewat wayah pasar 
temawon, Ki Pananggungan telah mendekati sendang di dekat 
pohon Manca Warna itu. 

Ki Pananggungan itupun menengadahkan wajahnya. Langit 
masih saja nampak cerah. Matahari yang sudah menjadi semakin 
tinggi, terasa sinarnya menjadi semakin menusuk. 

Beberapa saat kemudian, Ki Pananggunganpun telah sampai 
di sendang yang airnya nampak bening kehijau-hijauan. 

Beberapa kelompok ikan wader pari berenang dengan riangnya. 
Agaknya wader pari itu jarang sekali merasa terganggu hidupnya 
di sendang yang airnya bening itu. 

Di pinggir sendang terdapat beberapa buah batu besar yang 
agaknya sering dipergunakan untuk mencuci pakaian. 

Sedangkan luapan air sendang itu mengalir lewat sebuah 
genangan yang agak dalam, turun ke dalam parit yang mengalir 
ke bulak di sebelah belumbang itu. Genangan air itu setiap hari 
dipergunakan untuk memandikan ternak sehabis bekerja keras di 
sawah. 

Ki Pananggungan membiarkan kudanya minum air yang 
mengalir di parit yang menuju ke bulak. Airnya nampak jernih, 
sehingga kerikil-kerikil kecil di dasar parit itupun nampak jelas. 

Ki Pananggungan termangu-mangu sejenak. Sendang itu 
nampak sepi. Mungkin orang-orang yang pergi ke sendang itu 
sudah pulang. Mereka yang mencuci pakaiannya dan mereka 
yang memandikan ternak di genangan air yang melimpah dari 



sendang itu. Ki Pananggungan melangkah mondar-mandir di 
dekat sendang itu. Setelah kudanya cukup banyak minum, 
diikatnya kudanya itu pada sebatang pohon perdu yang tumbuh 
di dekat sendang itu. 

Di sekitar sendang itu, Ki Pananggungan melihat beberapa 
batang pohon raksasa. Sebangsa pohon preh dan beringin. Tidak 
terlalu jauh dari sendang itu terdapat sepasang pohon benda 
yang sudah tua. Pohonnya yang menunjukkan ketuaannya itu 
masih tetap berdiri kokoh menghunjam ke dalam bumi. 

Agak jauh dari sendang itu, lamat-lamat dilihat sebatang 
pohon yang disebut pohon Manca Warna itu. 

Ki Pananggungan menarik nafas panjang. 

Namun beberapa saat kemudian, Ki Pananggungan melihat 
seseorang berjalan sambil memanggul bajaknya dan menggiring 
sepasang lembu yang besar-besar. 

Dibiarkannya orang itu meletakkan bajaknya, kemudian 
melepas lembunya dan menggiringnya turun ke dalam air di 
genangan air yang melimpah dari sendang itu. 

Ki Pananggungan memandang orang itu dengan kerut di keningnya. Sementara itu, 
orang yang kemudian memandikan lembunya itu juga memandang Ki Pananggungan 
sekilas. 

“Aku belum pernah melihat orang ini,” berkata orang yang memandikan lembunya itu di 
dalam hatinya. 

Sementara itu Ki Pananggungan justru telah mendekati orang itu sambil bertanya, “Ki 
Sanak, bukankah pohon yang lamatlamat nampak itu pohon Manca Warna?” 

Orang itu mengerutkan keningnya. Namun kemudian orang itupun mengangguk, “Ya, Ki 
Sanak. Pohon itu disebut pohon Manca Warna. Apakah Ki Sanak akan pergi ke pohon 
itu untuk melihat nasib?” 

“Nasib?” 

“Ya. Siapa yang nasibnya baik di waktu mendatang, akan dapat melihat bunga melati 
pada pohon Manca Warna itu. Tetapi siapa yang melihat kembang bangah, maka 
nasibnya akan menjadi buruk.” 

“Tidak, Ki Sanak. Aku tidak akan pergi untuk melihat nasib pada pohon Manca Warna 
itu.” 

“O. Tentu setidak-tidaknya Ki Sanak akan dapat melihat keajaiban alam.” 

“Keajaiban apa?” bertanya Ki Pananggungan. 

“Bukankah sangat ajaib jika sebatang pohon dapat mempunyai berbagai macam 
bunga?” 



“Bunga apa saja, Ki Sanak?” 

“Tidak semua orang dapat melihat jenis-jenis bunga apa pohon Manca Warna itu. Ada 
bunga randu, bunga belimbang lingkir, bunga gayam dan banyak lagi.” 

“Bunga melati itu?” 

“Ya. Bunga melati.” 

“Tetapi itu bukan satu keajaiban, Ki Sanak.” 

“Bagaimana kau dapat mengatakan bahwa itu bukan satu keajaiban?” 

“Dahulu, Ki Sanak. Ketika pohon beringin itu mulai tumbuh, maka bersamaan dengan itu 
tumbuh pula berbagai macam pohon yang saling berdekatan. Akhirnya pohon-pohon itu 
saling menyatu dibalut oleh sulur-sulur dan akar-akar beringin, maka cabangnya pun 
mencuat dari batang yang nampaknya menjadi satu itu.” 

“Kau akan kualat, Ki Sanak.” 

Ki Pananggungan menarik nafas dalam-dalam, la menyesal bahwa ia telah 
menyinggung perasaan orang itu, sementara itu ia membutuhkan pertolongannya untuk 
menunjukkan rumah Repak Rembulung dan Pupus Rembulung. 

Namun akhirnya Ki Pananggungan itupun berkata, “Aku minta maaf, Ki Sanak. 
Sebenarnyalah bahwa aku belum pernah memperhatikan dengan sungguh-sungguh 
pohon Manca Warna itu. Mungkin Ki Sanak benar, bahwa itu memang satu keajaiban.” 

Orang itu mengerutkan dahinya. Namun ia tidak menjawab. 

Perhatiannya segera beralih kepada lembunya yang akan dimandikannya. 

Tetapi sekali lagi orang itu berpaling kepada Ki Pananggungan ketika Ki Pananggungan 
kemudian berkata, “Ki Sanak, sebenarnya aku datang kemari untuk mencari adikku, la 
tinggal tidak jauh dari sendang yang terletak di dekat pohon Manca 

Warna. Kalau yang nampak itu pohon Manca Warna, maka tentu sendang inilah yang 
dimaksud. Atau barangkali ada sendang lain di dekat tempat ini?” 

“Tidak, Ki Sanak. Ini adalah satu-satunya sendang di lingkungan ini. Di belakang pohon 
benda yang besar itu juga ada mata air yang terhitung deras. Tetapi di belakang pohon 
benda itu tidak ada sendang. Airnya menggenang tidak seberapa banyak karena airnya 
itu kemudian mengalir di dua batang parit yang mengairi sawah di sisi yang lain dari 
padukuhan itu.” 

“Kalau begitu, tentu sendang inilah yang dimaksud.” 

Orang yang sedang memandikan lembunya itu menganggukangguk. 

Namun kemudian iapun bertanya, “Siapakah yang Ki Sanak cari?” 

“Namanya Rembulung. Repak Rembulung. Sedangkan istrinya dipanggil Pupus 
Rembulung.” 

Orang itu mengerutkan dahinya. Namun kemudian iapun menggeleng. “Aku belum 
pernah mendengar namanya, Ki Sanak. 

Aku lahir, besar dan tua di padukuhan ini. Aku mengenal banyak orang. Penghuni 
padukuhan ini semuanya aku kenal. Penghuni padukuhan tetangga pun banyak pula 
yang aku kenal. Tetapi nama itu aku belum pernah mendengarnya.” 



“Ki Sanak, Repak Rembulung dan Pupus Rembulung belum terlalu lama tinggal di sini, 
la orang baru. Sementara itu, akhir-akhir ini di rumahnya telah berdatangan beberapa 
orang tamu.” 

Orang itu masih mengingat-ingat. Sementara Ki Pananggunganpun berkata, “Mungkin 
Ki Sanak melihat rumah yang nampak terlalu banyak penghuninya atau kadang-kadang 
jika sedang memandikan lembunya melihat satu dua orang gadis yang mencuci pakaian 
terlalu banyak.” 

Orang itu tiba-tiba saja mengangguk-angguk. Katanya, “Ki Sanak, mungkin yang kau 
maksud itu adalah sepasang suamiistri yang tinggal di tempat terpencil itu. Di bekas 
sebuah pategalan yang dibelinya dari penghuni padukuhan ini. Sepasang suami-istri itu 
membangun sebuah rumah yang terhitung besar. 

Karena rumah itu terletak di bekas pategalan, maka rumah itu seakan-akan menjadi 
terpencil, sehingga pergaulan penghuninya menjadi tersisih pula. Tetapi bukan maksud 
kami untuk menyisihkan penghuni rumah itu. Jika berpapasan dengan kami, merekapun 
mengangguk hormat pula sebagaimana kami lakukan terhadap mereka.” 

“Mungkin, Ki Sanak. Memang mungkin sekali. Di manakah letaknya pategalan itu?” 

“Di sebelah padukuhan ini, di antara sebuah sungai kecil yang agak curam.” 

“Apakah aku dapat pergi ke sana dengan naik seekor kuda?” 

“Dapat saja, Ki Sanak. Tetapi dengan sedikit melingkar. Ki Sanak harus melalui ujung 
padukuhan ini. Di sebelahnya terdapat sebuah jembatan bambu. Ki Sanak dapat meniti 
jembatan itu. Jembatan itu cukup kuat.” 

“Terima kasih, Ki Sanak. Aku akan melihat penghuni rumah yang terpencil itu. Mudah- 
mudahan penghuni rumah itu yang aku cari. Jika tidak pun tidak mengapa.” 

“Silahkan, Ki Sanak. Mudah-mudahan merekalah yang kau cari.” 

Ki Pananggunganpun kemudian minta diri. Sekali lagi ia mengucapkan terima kasih. 

Sejenak kemudian, maka Ki Pananggunganpun telah menyusuri jalan padukuhan. 
Seperti petunjuk orang yang sedang memandikan lembunya itu, maka di ujung 
padukuhan Ki Pananggungan pun telah menyeberang sungai lewat sebuah jembatan 
bambu. 

Ketika Ki Pananggungan menengadahkan wajahnya, maka dilihatnya matahari telah 
sampai ke puncaknya. 

Dengan jantung yang berdebaran, Ki Pananggungan membelokkan kudanya mengikuti 
jalan yang tidak terlalu lebar menuju ke sebuah rumah yang terletak di bekas sebuah 
pategalan. 

Namun ketika Ki Pananggungan itu mendekati regol, maka dilihatnya seseorang berdiri 
di pinggir jalan sambil memandanginya dengan tajamnya. 

“Ki Sanak,” sapa orang itu ketika Ki Pananggungan melintas di depannya. 

Ki Pananggunganpun menghentikan kudanya. Bahkan Ki Pananggungan itu meloncat 
turun. 

“Kau akan pergi ke mana Ki Sanak?” bertanya orang itu. 

“Aku akan pergi ke rumah itu, Ki Sanak,” jawab Ki Pananggungan. 

“Siapakah yang kau cari?” 



“Aku mencari Repak Rembulung atau Pupus Rembulung.” 

“Kau siapa?” 

“Aku kakak Repak Rembulung.” 

Orang itu termangu-mangu sejenak. Namun tiba-tiba saja dari kejauhan terdengar 
seseorang menyebut nama Ki Pananggungan. 

“Kakang Pananggungan?” 

Ki Pananggungan berpaling. Dilihatnya Repak Rembulung berdiri di pintu regol halaman 
rumah di bekas pategalan itu. 

“Kau, Repak Rembulung?” 

“Marilah, Kakang.” 

Ki Pananggungan itupun kemudian menuntun kudanya memasuki regol halaman rumah, 
yang ternyata benar, rumah Repak Rembulung. 

Sambil melangkah menyeberangi halaman, Repak Rembulung itupun bertanya, “Dari 
mana Kakang tahu, bahwa aku tinggal di sini?” 

“Bukankah kau meskipun tidak langsung pernah mengatakan kepadaku?” 

“Kapan?” bertanya Repak Rembulung sambil mengerutkan dahinya. Bahkan langkahnya 
pun terhenti di tengah-tengah halaman. 

“Apakah kau sudah lupa? Kau tinggal di sebuah padukuhan dekat sebuah sendang 
yang airnya bening dan tidak kering di segala musim. Sendang itu berada dekat dengan 
pohon seperti pohon beringin, tetapi mempunyai berbagai jenis bunga.” 

“Aku pernah mengatakan begitu?” 

“Ya. Dan kau juga mengatakan bahwa kau sering mandi di sendang itu pula.” 

“Kakang, aku tidak pernah mandi di sendang itu.” 

“Kau sendiri yang mengatakannya. Apakah kau benar-benar mandi, atau sekedar 
membual, aku tidak tahu.” 

Repak Rembulung masih mengingat-ingat, lapun kemudian bergumam, “Aku tidak ingat 
lagi, bahwa aku pernah mengatakannya kepada Kakang.” 

“Jika kau tidak mengatakan kepadaku, dari siapa aku tahu bahwa kau tinggal di sini?” 
Repak Rembulung tidak menjawab. 

“Repak Rembulung, umurku lebih tua dari umurmu. Tetapi kau sudah hampir menjadi 
pikun. Sementara itu ingatanku masih tetap jernih.” 

“Mungkin, Kakang. Mungkin aku sudah hampir menjadi pikun.” Repak Rembulung itupun 
mengangguk-angguk. Namun kemudian iapun berkata, “Mari. Marilah, Kakang. Aku 
persilahkan Kakang naik.” 

Keduanyapun melangkah lagi ke pendapa rumah Repak Rembulung yang terhitung 
besar. Di belakang pendapa yang berbentuk joglo, terdapat dua wuwung bangunan 
limasan. Di belakangnya terdapat sebuah longkangan yang berhubungan dengan 
longkangan samping, di belakang seketeng. Kemudian masih ada lagi bangunan 
limasan satu wuwung lagi. Di sebelah menyebelah terdapat gandok yang memanjang 
sampai ke belakang. 



Ketika Ki Pananggungan itu sudah duduk di pendapa, maka Repak Rembulungpun 
berkata, “Silahkan duduk, Kakang. Aku beritahu Pupus Rembulung.” 

Ki Pananggungan mengangguk. Katanya, “Juga beritahu anakmu. Sebenarnyalah aku 
rindu pada Kemuning setelah beberapa bulan aku tidak melihatnya.” 

Repak Rembulung tersenyum. Katanya, “Baik, Kakang. Aku beritahu Kemuning dan Nyi 
Permati juga.” 

Sejenak kemudian, Ki Repak Rembulungpun hilang di balik pintu masuk ke ruang 
dalam. 

Ki Pananggunganpun kemudian duduk sendiri di pendapa, la sempat mengamati 
keadaan di sekitarnya. Keningnya berkerut ketika ia melihat dua orang anak muda 
melintas, kemudian masuk ke sebuah pintu bilik di gandok sebelah kanan. 

“Agaknya mereka yang disebut sanak kadang Pupus Rembulung dari padukuhan di 
pinggir Kali Praga,” berkata Ki Pananggungan di dalam hati. Kemudian iapun bertanya 
kepada diri sendiri, “Tetapi apakah yang dikatakan Pangeran Benawa dan Angger Paksi 
itu benar, bahwa anak-anak muda itu adalah jalur Harya Wisaka bagi masa mendatang? 
Jika demikian, maka mereka tentu bukan orang-orang dari padukuhan di dekat Kali 
Praga.” 

Jantung Ki Pananggungan berdesir ketika ia melihat Kemuning di halaman rumah itu 
berjalan bersama seorang anak muda yang berwajah tampan. Nampaknya hubungan 
mereka begitu dekat. Ki Pananggungan melihat Kemuning itu tertawa sambi mencubit 
lengan anak muda itu. Namun kemudian Kemuningpun berlari masuk ke pintu seketeng. 

Hampir saja Ki Pananggungan berteriak memanggil. Tetapi Ki Pananggungan masih 
menahan diri, sehingga suaranya kembali tertelan di kerongkongan. 

Namun tiba-tiba saja terasa punggungnya menjadi basah oleh keringat. 

“Siapakah anak muda itu?” bertanya Ki Pananggungan di dalam hatinya. 

Di luar sadarnya, Ki Pananggungan itupun mulai membayangkan hubungan antara 
Kemuning dengan anak muda yang tampan itu. Mereka telah berkenalan dan tinggal 
serumah. 

Setiap hari mereka bertemu, berbincang dan barangkali juga bergurau. 

Ki Pananggungan itupun telah teringat pula kepada Paksi. 

Agaknya anak muda itu sifatnya berbeda dengan Paksi yang lebih banyak mengekang 
diri. Tetapi agaknya anak muda itu tidak. 

Dengan demikian tanggapan Kemuningpun berbeda. Agaknya Kemuning merasa lebih 
bebas berhubungan dengan anak muda itu daripada dengan Paksi yang nampak selalu 
bersungguhsungguh. 

Ki Pananggungan melihat anak muda itu selangkah mengejar Kemuning. Namun 
demikian Kemuning hilang di balik pintu seketeng, anak muda yang masih tertawa itu 
berhenti. Bahkan iapun berbalik melangkah ke gandok. 

Ki Pananggungan itupun menarik nafas dalam-dalam. Namun kemudian iapun berkata 
di dalam hatinya, “Di rumah ini ada Repak Rembulung, ada Pupus Rembulung yang 
menurut pengamatanku dapat menjadi ayah dan ibu yang baik di rumah. 

Mudah-mudahan mereka sempat menilik pergaulan anak gadisnya yang sudah 
meningkat dewasa itu. Bahkan di rumah ini juga ada Nyi Permati. Justru ibu kandung 



Kemuning. Nyi Permati yang menjadi pemomong Kemuning itu tentu akan dapat 
memberi petunjuk jalan kehidupan bagi seorang yang meningkat menjadi seorang gadis 
dewasa.” 

Tetapi angan-angan Ki Pananggungan itu terputus. Dengan tergopoh-gopoh seorang 
perempuan keluar dari ruang dalam. 

Dengan ramah perempuan itu menyapa, “Kakang, selamat datang di rumah kami yang 
sederhana ini, Kakang.” 

Ki Pananggunganpun bangkit berdiri. Pupus Rembulung dan Repak Rembulung 
kemudian diikuti oleh Nyi Permati yang menyambutnya dengan mata yang basah. 

“Silahkan duduk, Kakang,” Pupus Rembulung 

mempersilahkan. 

Ki Pananggunganpun kemudian duduk kembali bersama Repak Rembulung, Pupus 
Rembulung dan Nyi Permati. 

Berganti-ganti mereka bertanya tentang keselamatan perjalanan Ki Pananggungan serta 
keluarga yang ditinggalkan. 

“Mbokayu tinggal sendiri di rumah, Kakang?” 

“Ada beberapa orang yang menemaninya di rumah, Nyi. 

Seorang yang meskipun sudah agak tua, tetapi masih kuat untuk menimba air mengisi 
pakiwan. Seorang remaja anak tetangga. 

Dan seorang perempuan yang sudah lama tinggal bersama kami.” 

“Kenapa Mbokayu tidak datang kemari bersama Kakang?” 

“Bukankah baru kali ini aku menemukan rumahmu? Jika aku mengajak mbokayumu, 
tetapi kami tidak menemukan rumahmu, maka perjalanan mbokayumu akan sia-sia.” 

Pupus Rembulung tertawa. Sementara Ki Repak Rembulung bertanya, “Maaf, Kakang, 
bukankah Kakang tidak membawa persoalan yang penting yang akan Kakang 
sampaikan kepada 

kami?” 

“Ah,” potong Pupus Rembulung, “kenapa kau tergesa-gesa bertanya tentang 
kepentingan kedatangan Kakang Pananggungan. Kakang tentu letih. Biarlah Kakang 
beristirahat. 

Kakang Pananggungan tentu tidak akan tergesa-gesa pulang. 

Kakang tentu akan bermalam, bahkan mungkin dua atau tiga malam.” 


Jilid 39 



Kl PANANGGUNGAN tersenyum. Sedangkan Repak 
Rembulung 

itupun menjawab, “Terus terang, aku menjadi berdebar- 
debar 

ketika aku melihat Kakang Pananggungan datang 
kemari, 

sehingga aku ingin segera mengetahui jika Kakang 
membawa 

persoalan yang penting.” 

Namun Ki Pananggungan itu kemudian tertawa sambil 

menjawab, “Tidak ada yang penting. Sebenarnyalah 
mbokayumu 

sangat rindu kepada Kemuning. Setelah sekian bulan 
berlalu, 

tidak terdengar kabar beritanya sama sekali.” 

“Akulah yang minta maaf,” sahut Nyi Permati. “Seharusnya 
aku datang mengunjungi Kakang bersama Kemuning.” 

“Kau?” bertanya Ki Pananggungan. “Seharusnya kau menjadi 
jera. Kau pernah tersesat dan bahkan jatuh ke tangan Bahu 
Langlang.” 

“Sayang, aku terlambat mengetahuinya, Kakang,” sahut Repak 
Rembulung. 

“Tetapi sukurlah, bahwa Yang Maha Agung masih melindungi 
anakmu.” 

“Jika aku dapat menemukan orang itu,” geram Pupus 
Rembulung. 

“Sekarang tidak perlu lagi. Seandainya kalian menemukannya, 
segala sesuatunya sudah berubah. Kau tidak perlu lagi 
mendendamnya. Sukuri perlindungan Yang Maha Agung itu.” 

Repak Rembulung menarik nafas dalam-dalam, sementara 
Pupus Rembulungpun menyahut, “Ya, Kakang.” 

“Tetapi di manakah Kemuning sekarang?” bertanya Ki 
Pananggungan. 

“Ada Kakang. Ada di belakang.” 

Ketika Nyi Permati beringsut, Pupus Rembulungpun berkata, 

“Sudah, duduk sajalah, Nyi. Biarlah aku memanggil Kemuning.” 













Nyi Permati menarik nafas panjang. Namun nampak bahwa 
ada sesuatu yang membuat perasaannya menjadi muram. 
“Mungkin sikap dan tingkah laku Kemuning,” berkata Ki 
Pananggungan di dalam hatinya. 

Ki Pananggungan itupun telah teringat lagi kepada Paksi yang 
ada di rumahnya bersama Pangeran Benawa. Namun Ki 
Pananggungan tidak ingin mengatakan, bahwa di rumahnya ada 
Paksi dan Wijang. 

Sejenak kemudian, Nyi Pupus Rembulung telah keluar dari 
ruang dalam sambil menggandeng tangan Kemuning. 

“Inilah anak itu, Kakang.” 

“Kemuning,” desis Ki Pananggungan. 

Kemuning itupun kemudian berlari-lari kecil. Duduk bers¬ 
impuh di hadapan Ki Pananggungan. Kemuning itu pun mem¬ 
bungkuk dalam-dalam sambil mencium tangan Ki Pananggungan. 
“Paman,” desisnya. Terasa tangan Ki Pananggungan menjadi 
basah. 

“Kau baik-baik saja, Kemuning?” bertanya Ki Pananggungan. 

“Ya, Paman. Aku baik-baik saja. Bagaimana dengan Paman 
dan Bibi?” 

“Semuanya baik-baik saja, Kemuning. Bibimu sangat rindu 
kepadamu.” 

“Aku minta maaf, Paman. Sebenarnya bahwa aku ingin sekali 
pergi menemui Paman dan Bibi. Tetapi Ayah dan Ibu terlalu 
sibuk, sehingga belum dapat mengantarku. Sementara itu, aku 
takut untuk pergi berdua saja dengan Bibi Permati.” 

“Jangan pergi berdua saja, Kemuning,” berkata Ki 
Pananggungan. “Kau akan dapat jatuh ke tangan seseorang yang 
berniat jahat seperti yang pernah terjadi. Karena itu, biarlah 
Paman saja yang datang kemari. Mungkin pada kesempatan lain, 
Paman dapat datang bersama Bibi.” 

“Kecuali jika kau akan pergi menengok bibimu bersama 
pamanmu Pananggungan,” berkata Nyi Permati. 

“Jika kau ingin, biarlah Kemuning pergi bersamaku. Nanti, 
dua atau tiga hari, aku akan mengantarnya pulang.” 



Ki Repak Rembulunglah yang menyahut sambil tertawa, “Kami 
tidak ingin merepotkan Kakang. Biarlah pada kesempatan lain 
aku mengantarnya menengok Mbokayu.” 

“Tidak apa-apa. bukankah aku tidak mempunyai pekerjaan 
lagi? Sawahku sudah digarap oleh tetangga. Kebunku sudah ada 
yang memelihara. Apa lagi?” 

Pupus Rembulungpun tersenyum pula sambil berkata, 

“Jangan, Kakang. Biarlah kami yang mengantar Kemuning 
menengok bibinya. Sukurlah bila kami dapat bertemu dengan 
orang yang bernama Bahu Langlang itu.” 

“Kau masih mendendam?” bertanya Ki Pananggungan. 

Pupus Rembulung justru tertawa. Jawabnya dengan sertamerta, 
“Tidak, Kakang. Tidak lagi.” 

“Tetapi bukankah kau bakar rumah Bahu Langlang itu?” 

Pupus Rembulung memandang Repak Rembulung sejenak. 
Namun iapun kemudian tertawa pula, meskipun terasa 
tertawanya asam sekali. 

“Waktu kami mendengar ceritera Kemuning, maka jantungku 
serasa meledak. Kami tidak dapat menahan diri. Karena orang 
yang bernama Bahu Langlang itu sudah lama pergi, maka kami 
tumpahkan kemarahan kami kepada bekas rumahnya. Tetapi 
rumah itu kosong, Kakang. Kami tidak mencelakai siapa-siapa.” 
“Untunglah bagi Bahu Langlang bahwa kalian terlambat 
mengetahui persoalan itu.” 

“Kami memang belum lama mengetahuinya.” 

“Kamipun sempat kebingungan bahwa Kemuning dan Nyi 
Permati pergi dari rumah. Untunglah seorang tetangga 
mengatakan bahwa mereka mencari seorang Paman, sehingga 
kami menduga, bahwa mereka pergi ke Kembang Arum.” 

“Kau tinggalkan anakmu terlalu lama. Anak itu menjadi 
kesepian meskipun ada Nyi Permati. Lain kali jangan kau 
tinggalkan anakmu terlalu lama.” 

Repak Rembulung menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Ya, 
Kakang.” 

Dalam pada itu, maka Pupus Rembulung berdesis kepada 



Kemuning, “Minuman itu tentu sudah siap. Bawa kemari, 
Kemuning.” 

Kemuningpun kemudian bergeser dan kemudian bangkit 
untuk mengambil minuman di ruang dalam. 

Demikian Kemuning masuk ke ruang dalam, Ki Pananggungan 
melihat dua orang lewat menyilang di halaman depan. Sambil 
mengerutkan dahinya, iapun bertanya, “Siapakah mereka itu, 
Rembulung?” 

“Itulah tamu yang aku katakan itu, Kakang. Tamu dari 
sebuah padukuhan di pinggir Kali Praga.” 

“Mereka adalah sanak kadangku, Kakang,” sahut Pupus 
Rembulung. 

Ki Pananggungan mengangguk-angguk. Katanya, “Jadi mereka 
masih berada di sini?” 

“Ya, Kakang. Agaknya mereka tidak segera ingin pulang. 
Padukuhan mereka adalah padukuhan yang sangat miskin. 
Meskipun letaknya di dekat Kali Praga, tetapi tanahnya bukan 
tanah yang baik untuk ditanami. Pada musim hujan, tanah itu 
tergenang oleh luapan air dari Kali Praga. Sedangkan di musim 
kering, tanah itu seakan-akan tertutup oleh pasir. Karena itu, 
maka mereka merasa kerasan di sini. Tanah ini dahulu adalah 
tanah pategalan, Kakang. Namun tanah ini masih lebih baik dari 
tanah mereka di pinggir Kali Praga itu.” 

“Mereka akan berada di sini untuk seterusnya?” 

“Aku kira tidak, Kakang. Meskipun mungkin mereka akan 
berada di sini agak lama.” 

“Berapa orangkah mereka semuanya?” 

“Ada beberapa orang, Kakang. Nanti Kakang dapat aku 
perkenalkan dengan mereka.” 

Sejenak kemudian pembicaraan merekapun terhenti. 

Kemuning telah keluar lagi sambil membawa minuman. Seorang 
perempuan separo baya yang mengikut di belakang Kemuning 
membawa beberapa potong makanan. 

“Silahkan, Paman,” berkata Kemuning kemudian sambil 
duduk pula di sebelah ibunya. Sementara itu, perempuan yang 



sudah separo baya itu pun telah masuk kembali ke ruang dalam. 

Ki Pananggungan kemudian menghirup minuman hangat 
serta memungut sepotong makanan. Terasa minuman itu telah 
menyegarkan tubuhnya. 

Sambil makan dan minum, merekapun kemudian berbincang 
tentang berbagai macam hal. Tentang sawah dan ladang. Tentang 
air dan tentang musim. 

Namun kemudian Nyi Pupus Rembulung itu pun berkata 
kepada Kemuning, “Siapkan sentong sebelah kanan itu bagi 
pamanmu, Kemuning. Mungkin pamanmu ingin beristirahat 
setelah menempuh perjalanan yang panjang.” 

Kemuningpun kemudian beranjak pula dari tempatnya untuk 
membersihkan dan membenahi sentong sebelah kanan yang 
disediakan bagi Ki Pananggungan. 

Tetapi Ki Pananggungan sendiri masih duduk di pendapa 
bersama Repak Rembulung, Pupus Rembulung dan Nyi Permati. 
Nampaknya bahan pembicaraan tidak akan segera habis. Ada 
saja yang mereka bicarakan setelah beberapa lama mereka tidak 
bertemu. 

Kemuning yang telah selesai membersihkan sentong sebelah 
kanan itupun segera kembali ke pendapa. 

“Paman,” berkata Kemuning kemudian, “jika Paman ingin 
beristirahat, sentong sebelah kanan telah aku siapkan.” 

“Aku tidak letih, Kemuning. Aku ingin duduk saja di sini, 
berbincang dan Ayah, Ibu dan pemomongmu. Sudah lama kami 
tidak berbicara tentang apa saja. Meskipun barangkali kami 
hanya saling membual.” 

Repak Rembulung tertawa. Katanya, “Jadi Kakang masih juga 
sering membual?” 

Ki Pananggungan pun tertawa pula. 

Namun Ki Pananggungan itupun kemudian berkata, “Repak 
Rembulung, karena baru kali ini aku melihat rumahmu, maka 
aku ingin dapat melihat-lihat isi halaman dan kebunmu. 
Nampaknya halaman rumah dan kebunmu sangat luas.” 

“Aku membeli pategalan milik beberapa orang, Kakang. 



Pategalan yang tidak banyak menghasilkan, karena tanahnya 
memang kurang baik untuk ditanami.” 

“Apa saja yang ada di kebun belakang rumahmu sekarang?” 
“Kami telah membuat belumbang, Kakang,” sahut Pupus 
Rembulung. “Kami memelihara berbagai jenis ikan di belumbang 
kami.” 

“Dari mana kau dapat air untuk mengisi belumbangmu itu?” 

“Kami membuat parit, Kakang. Parit yang khusus untuk 
mengairi belumbang kami.” 

“Kami sudah minta ijin, Kakang. Kami memberikan sekedar 
uang bagi keperluan padukuhan sebagai imbalan. Tetapi ternyata 
para petani di padukuhan itu tidak dirugikan. Airnya cukup 
deras meskipun dikurangi sedikit untuk mengaliri belumbang 
kami. Ketika kami baru mulai mengairi untuk mengisi belumbang 
yang kami buat itu, kami memang menghisap air cukup banyak. 
Tetapi setelah belumbang itu penuh, maka untuk selanjutnya, 
kami hanya memerlukan air sedikit saja. Para petani sama sekali 
tidak merasa berkeberatan. Apalagi karena kami tidak pernah 
melarang anak-anak para petani itu mengail di belumbang kami. 
Tetapi tentu saja tidak di belumbang induk. Tetapi belumbang 
yang khusus kami sediakan bagi mereka. Namun sekali-sekali, 
pada saat-saat tertentu, kami beri kesempatan mereka 
memancing di belumbang induk. Sedangkan para petani yang 
memberikan kesempatan kepada kami, kami beri sekedar uang 
sebagai ganti rugi.” 

Ki Pananggungan mengangguk-angguk, la percaya bahwa 
Repak Rembulung dan Pupus Rembulung bersikap baik kepada 
para tetangganya. 

“Kau mau mengantarkan melihat-lihat halaman rumahmu?” 
“Tentu, Kakang,” berkata Repak Rembulung. “Tetapi apakah 
Kakang tidak ingin beristirahat dahulu. Nanti, setelah Kakang 
sempat makan, kita melihat-lihat kebun belakang.” 

“Kita melihat-lihat saja dahulu. Aku tahu, di dapur, pem- 
bantumu tentu baru sibuk menanak nasi dan membuat lauknya. 
Sambil menunggu, kita berjalan-jalan di kebun belakang.” 



Repak Rembulung berpaling kepada Pupus Rembulung sambil 
bertanya, “Apakah nasi masih belum masak?” 

“Belum, Kakang. Kami sedang mempersiapkannya,” jawab 
Pupus Rembulung sambil tertawa 
“Baiklah,” berkata Repak Rembulung. “Marilah, aku antar 
Kakang melihat-lihat halaman dan kebun rumahku. Tetapi 
Kakang jangan kecewa, halaman dan kebun kami tidak sebersih 
halaman dan kebun rumah Kakang.” 

“Tetapi luas halaman dan kebun rumahmu ini ada beberapa 
kali lipat luas halaman rumahku. Mungkin sepuluh kali. Bahkan 
mungkin lebih.” 

“Baru setelah aku membuat belumbang, tanah bekas 
pategalan ini mulai nampak hijau, Kakang. Pepohonan yang 
semula daunnya kekuning-kuningan, memang telah berusaha 
menjadi hijau.” 

Ki Pananggungan mengangguk-angguk. Namun kemudian 
iapun segera bangkit berdiri sambil berkata, “Marilah. Supaya 
kita tidak merasa terlalu lama menunggu nasi masak.” 

Repak Rembulung, Pupus Rembulung dan Nyi Permati 
tertawa. 

Sejenak kemudian, Repak Rembulung telah mengantarkan Ki 
Pananggungan turun ke halaman. Lewat di samping kanan 
mereka pergi ke halaman belakang. 

Ketika mereka melewati gandok, anak muda yang bergurau 
dengan Kemuning di seketeng, berdiri di pintu salah satu bilik 
gandok sambil memandang Ki Pananggungan dengan tajamnya. 
Namun kemudian anak muda itupun bergeser dan hilang di balik 
dinding. 

Ki Pananggungan menarik nafas dalam-dalam. Tetapi ia tidak 
bertanya tentang anak muda itu. Repak Rembulung tentu akan 
menjawab, bahwa anak muda itu adalah salah seorang dari 
mereka yang datang dari pinggir Kali Praga itu. 

Halaman dan kebun rumah Repak Rembulung memang luas 
sekali. Di halaman samping rumah itu terdapat sebuah kandang 
kuda. Kemudian terdapat pula kandang lembu dan kerbau. 



Bahkan kandang kambing. Sedangkan di sekitarnya berkeliaran 
berpuluh ekor ayam. 

“Apa saja yang tidak kau pelihara, Repak Rembulung?” 

“Aku juga ingin memelihara harimau,” berkata Repak 
Rembulung sambil tertawa. 

Ki Pananggungan pun tertawa pula. Hampir saja ia berkata, 
bahwa sekarang Repak Rembulung sudah memelihara harimau 
yang pada suatu saat akan mengaum dan bahkan mungkin 
menerkam Repak Rembulung itu sendiri. 

Namun Ki Pananggungan itupun berkata, “Apakah kau tidak 
pernah mendengar ceritera tentang saudagar dari Batikan yang 
memelihara harimau?” 

“Ceritera yang mana, Kakang?” 

“Harimau itu sudah menjadi jinak. Tetapi ketika saudagar itu 
duduk terkantuk-kantuk, tidak disadarinya harimau itu menjilati 
kakinya. Karena lidah harimau itu kasar, maka kulit kaki 
saudagar itu sedikit terkelupas. Nah, bau darah yang 
mengembun dari luka itu membuat harimau itu menjadi liar. 
Untung saja saudagar itu sempat memberi isyarat kepada 
pembantu-pembantunya. Tiga orang bersenjata tombak telah 
mengakhiri hidup harimau yang telah jinak itu. Meskipun 
demikian, saudagar itu menangisinya juga.” 

Repak Rembulung tertawa sambil berkata, “Saudagar itu 
ternyata kurang berhati-hati, Kakang. Jika aku memelihara 
harimau, maka aku tidak akan membiarkan harimau itu 
mencium bau darah di tubuhku.” 

“Ya. Tetapi sebaiknya kau memelihara kucing saja.” 

Ki Repak Rembulung tertawa berkepanjangan. 

Dalam pada itu, selagi Repak Rembulung mengantar Ki 
Pananggungan melihat-lihat halaman dan kebun di belakang, 
seorang laki-laki yang berwajah garang masuk ke ruang dalam 
rumah Repak Rembulung itu lewat pintu butulan. 

“Siapa orang itu, Nyi?” bertanya orang itu. 

“Ki Pananggungan,” jawab Pupus Rembulung. 

“Ki Pananggungan,” ulang orang itu. 



“Kakak Ki Repak Rembulung.” 

“Kakang kandungnya?” 

“Ya, kakang kandungnya” 

Orang itu mengangguk-angguk. Namun ia masih juga 
bertanya, “Untuk apa ia datang kemari?” 

“Sudah lama mereka tidak bertemu. Kakang Pananggungan 
juga merasa rindu kepada Kemuning yang untuk beberapa lama 
pernah tinggal bersamanya.” 

“Kenapa Ki Repak Rembulung tidak mengajak Kemuning saja 
yang pergi menemui uwaknya.” 

“Apa salahnya Kakang Repak Rembulung datang menemui 
kami?” 

“Aku tidak senang ada orang lain datang ke rumah ini.” 

Wajah Nyi Pupus Rembulung menjadi tegang. Katanya, 

“Kenapa kau merasa tidak senang? Rumah ini rumah kami. Kami 
dapat menerima siapa saja sekehendak kami. Justru kau orang 
asing di sini.” 

“Tetapi kita sudah membuat kesepakatan untuk membentuk 
masa depan.” 

“Tetapi tidak ada kesepakatan bahwa kami harus menolak 
saudara-saudara kami yang datang berkunjung ke rumah ini.” 
“Waktumu tidak akan panjang lagi. Menurut kesepakatan 
kita, setelah dua tahun maka akulah yang akan memimpin 
tempat ini, yang akan menjadi semacam sebuah padepokan. 
Kalian akan kembali atas tempat ini. Nah, sejak anak-anak itu 
berada di sini, kita sudah melewati tengah tahun pertama.” 

“Tidak ada yang mengatakan bahwa aku akan memimpin 
tempat ini.” 

“Bukankah kita sepakat bahwa aku akan menentukan 
seseorang yang akan memimpin anak-anak itu?” 

“Apakah itu berarti bahwa kau akan menjadi pemimpin di sini 
dan mengusir kami pergi?” 

Orang itu termangu-mangu sejenak. Namun kemudian 
katanya, “Aku tidak senang jika orang itu akan menimbulkan 
gangguan bagi anak-anakku yang ada di sini.” 



“Orang itu adalah saudara kami. Tidak ada orang yang dapat 
mencegah kehadirannya di sini.” 

Orang itu memandang Nyi Pupus Rembulung dengan 
tajamnya. Namun kemudian iapun berkata, “Aku akan memantau 
terus, apakah yang dilakukannya di sini.” 

“Justru kaulah yang jangan mencoba-coba mengganggu 
Kakang Pananggungan jika kau tidak ingin mendapatkan 
kesulitan.” 

Orang itu tidak menyahut. Namun iapun segera meninggalkan 
ruang dalam. 

Pupus Rembulung menarik nafas panjang. Namun iapun 
kemudian telah pergi ke dapur untuk melihat, apakah segala 
sesuatunya sudah siap dihidangkan. 

Sambil menunggu, Nyi Pupus Rembulung duduk merenung di 
amben panjang yang terletak di sudut dapur. Sejak orang itu 
datang, beberapa pekan yang lalu, kehidupan di rumahnya 
menjadi gelisah. Meskipun beberapa anak muda sudah berada di 
rumah itu sejak beberapa bulan, namun tidak pernah timbul 
persoalan yang rumit. Anak-anak muda itu patuh kepada Ki 
Repak Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung dan bahkan 
mereka telah menganggap keduanya sebagai guru mereka. 

Namun kedatangan orang yang garang itu telah merusak segalagalanya. 
Orang itu memang berniat untuk mengambil alih hak 
yang ada pada Repak Rembulung dan Pupus Rembulung di 
rumah mereka sendiri. 

Orang itu sudah merebut pengaruh Repak Rembulung dan 
Pupus Rembulung atas anak-anak muda yang dititipkan 
kepadanya. Meskipun orang itu yang menitipkan anak-anak 
muda itu kepadanya, tetapi hak dan wewenang Repak Rembulung 
dan Pupus Rembulung di rumah itu tidak seharusnya diganggu 
gugat. 

Pupus Rembulung menarik nafas dalam-dalam. Jika orang itu 
mengganggu Ki Pananggungan, maka ia akan menyesal. 

Meskipun Pupus Rembulung tahu bahwa orang itu juga berilmu 
tinggi, namun menurut perhitungan Pupus Rembulung, ilmunya 



masih belum dapat melampaui ilmu Ki Pananggungan. Bahkan 
Nyi Pupus Rembulung sendiri masih merasa mampu untuk 
mengimbangi ilmunya. 

Dalam pada itu, Ki Pananggungan masih berada di kebun 
belakang rumah Repak Rembulung. Beberapa lama ia berada di 
tepi belumbang kecil yang dikelilingi oleh pepohonan yang 
rimbun. Di dalam belumbang itu terdapat beberapa jenis ikan 
yang berenang hilir-mudik dengan nyamannya. 

Di sebelah dari belumbang itu terdapat sebuah belumbang 
yang lebih kecil. Belumbang yang menurut Repak Rembulung 
diperuntukkan bagi anak-anak yang ingin mengail ikan. 

“Dari mana mereka masuk?” bertanya Ki Pananggungan sambi 
memandang berkeliling, la melihat halaman rumah Repak 
Rembulung itu dikelilingi oleh dinding yang agak tinggi. 

“Mereka masuk lewat regol di depan,” jawab Repak 
Rembulung. “Aku lebih senang mereka keluar masuk lewat regol 
daripada lewat jalan lain atau bersembunyi-sembunyi. Kami, 
penghuni rumah ini, tidak pernah menegur anak-anak yang 
keluar masuk regol halaman sambil membawa pancing.” 

Ki Pananggungan mengangguk-angguk. Katanya kemudian, 
“Nampaknya kalian tidak pernah kekurangan lauk. Kau dapat 
menangkap ikan di belumbang, menangkap seekor ayam atau 
mengambil telurnya. Atau bahkan sekali-sekali kambing muda.” 
“Kami makan seadanya, Kakang. Sayur-sayuran dan sekalisekali 
kami memang menangkap ikan atau ayam. Jumlah 
keluargaku sekarang cukup banyak. Jika kami harus makan 
dengan daging, apakah itu daging ikan air atau daging ayam atau 
daging kambing, kami akan menjadi cepat melarat.” 

Ki Pananggungan tertawa. Katanya, “Kau mempunyai 
berpuluh-puluh ekor ayam dan kambing. Ikan sebelumbang.” 
Repak Rembulung tertawa pula. Namun dalam pada itu, Ki 
Pananggungan pun tiba-tiba saja bertanya, “Berapa orang 
saudara istrimu yang ada di sini?” 

“Sepuluh orang.” 

“Di antaranya masih muda-muda.” 



“Ya. Kemenakan Pupus Rembulung. Ada lima orang anak 
muda di sini.” 

“Lima orang?” 

“Mereka adalah kemenakan Pupus Rembulung. Tiga orang 
anak sepupu Pupus Rembulung. Sedangkan yang dua orang 
adalah anak bibinya.” 

Ki Pananggungan mengangguk-angguk. Namun ia masih 
bertanya lagi, “Lima orang lainnya?” 

“Mereka adalah sepupu dan paman Pupus Rembulung.” 

“Semua laki-laki?” 

Repak Rembulung mengerutkan dahinya. Dipandanginya Ki 
Pananggungan sekilas. Namun kemudian dialihkannya 
pandangan matanya ke sekelompok ikan yang sedang berenang. 
“Ya, Kakang,” suara Repak Rembulung terdengar dalam sekali. 

Ki Pananggungan merasakan getar suara Repak Rembulung. 
Agaknya Repak Rembulung akan mengalami kesulitan jika ia 
bertanya lebih jauh tentang orang-orang yang diakui sebagai 
sanak kadang dari Pupus Rembulung. 

Keduanyapun kemudian melangkah meninggalkan belumbang 
yang sejuk itu. Ketika mereka mendekati dua bangunan yang 
terpisah dari rumah induk, Ki Pananggungan itupun bertanya, 
“Bangunan apa lagi ini, Repak Rembulung?” 

Repak Rembulung nampak ragu-ragu. Namun iapun 
kemudian menjawab, “Sanggar, Kakang. Keduanya adalah 
sanggar.” 

“Sanggar? Jadi kau dan Pupus Rembulung mempunyai 
sanggar sendiri-sendiri?” 

Repak Rembulung masih saja nampak ragu-ragu. Tetapi iapun 
kemudian mengangguk sambil menjawab, “Ya, Kakang.” 

“Luar biasa. Apakah aku boleh masuk?” 

“Apa yang akan Kakang lihat di dalam sanggar kami? Sanggar 
kami amat memalukan. Tidak ada yang berarti apa-apa.” 

“Apapun isinya, aku ingin melihat jika kau tidak 
berkeberatan.” 

Repak Rembulung tidak dapat menolak. Karena itu, maka 



dibawanya Ki Pananggungan memasuki salah satu dari kedua 
sanggar itu. 

Namun ternyata Ki Pananggungan terkejut. Isi sanggar itu 
sangat lengkap. Dari segala jenis peralatan untuk latihan, serta 
segala macam senjata, ada di dalam sanggar itu. Tiang-tiang 
bambu. Palang kayu dan bambu. Tali temali yang bergayutan. 

Rajut dari ijuk, pasir dan kerikil dalam kotak-kotak yang besar. 
Perapian dan berbagai macam alat yang lain. Sementara itu di 
dinding sanggar bergayutan berbagai macam senjata. Bahkan 
jenis-jenis senjata dari negeri asing. 

“Inikah yang kau katakan memalukan?” 

“Hanya seadanya, Kakang.” 

“Jarang sekali aku melihat sanggar yang lengkap seperti ini. 

Tetapi bagaimana dengan yang satunya lagi?” 

Repak Rembulung terpaksa membawa Ki Pananggungan 
memasuki sanggar yang satu lagi. Berbeda dengan sanggar yang 
pertama, maka sanggar ini tidak terlalu banyak isinya. Bahkan 
hampir-hampir kosong. Yang ada hanyalah patok-patok rendah 
yang tidak sama tingginya. Beberapa utas tali yang bergayut pada 
belandar bangunan sanggar. 

Ki Pananggungan menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Di 
sini mereka berlatih menguasai tubuh sebaik-baiknya. 

Pemantapan unsur-unsur gerak dan tatanan patrap dari ilmu 
yang kau ajarkan. Mereka yang berlatih di sanggar seperti ini 
akan dapat bertempur seperti seekor burung alap-alap.” 

“Aku tidak melatih siapa-siapa, Kakang. Aku berlatih bagi 
diriku sendiri bersama Pupus Rembulung.” 

“Kau dan Pupus Rembulung akan menjadi sepasang suami 
istri yang jarang ada duanya.” 

“Tetapi kami bukan apa-apa bagi Kakang. Ilmu Kakang benarbenar 
hampir sempurna.” 

“Apa yang dapat aku lakukan, Repak Rembulung? Aku 
berdoa, mudah-mudahan kau akan dapat menguasai ilmu 
kanuragan yang sangat tinggi. Kemudian kau dapat 
memanfaatkan ilmumu bagi kebajikan. Kau amalkan ilmumu 



bagi sesama yang memerlukan pertolonganmu dalam jalan 
kebenaran.” 

Repak Rembulung menarik nafas dalam-dalam. Katanya, 
“Kakang mengetahui apa yang pernah aku lakukan? Seandainya 
aku ingin, namun aku sudah berdiri di sini sekarang.” 

Ki Pananggungan tersenyum. Sambil menepuk bahu adiknya 
iapun berkata, “Masih ada sedikit waktu sebelum maut 
menjemput kita.” 

“Maksud Kakang?” 

Ki Pananggungan memandang Repak Rembulung sejenak. 
Namun kemudian sambil tersenyum iapun berkata, “Marilah, kita 
melihat bagian lain dari halaman dan kebunmu ini.” 

Namun ketika keduanya keluar, maka mereka dapati 
Kemuning berlari-lari ke arah mereka. 

“Aku mencari Ayah dan Paman,” berkata Kemuning. 

“Ada apa, Kemuning?” bertanya Repak Rembulung. 

“Makan bagi Ayah dan Paman sudah disediakan. Mumpung 
masih hangat.” 

“Nah, yang kita tunggu-tunggu itu sudah siap. Sebenarnya 
aku sudah sangat lapar,” sahut Ki Pananggungan. 

“Marilah, Paman.” 

Keduanyapun kemudian melangkah ke bangunan induk 
rumah Ki Repak Rembulung. 

“Gandokmu panjang sekali, Repak Rembulung,” berkata Ki 
Pananggungan. 

“Ternyata sekarang semuanya terisi, Kakang.” 

“Kau belum memperkenalkan aku dengan saudara-saudara 
Pupus Rembulung itu.” 

“Nanti kami akan memperkenalkan Kakang dengan mereka.” 
“Siapakah yang tertua di antara mereka?” 

“Pamannya. Seorang yang keras hati.” 

“Namanya?” 

Repak Rembulung memandang Ki Pananggungan dengan 
tajamnya. Bahkan iapun berhenti melangkah. 

Ki Pananggunganpun berhenti pula. 




“Kakang adalah seorang yang memiliki pengalaman yang luas. 
Meskipun pada saat terakhir Kakang telah memilih untuk tetap 
tinggal di rumah, tetapi pengalaman Kakang sebelumnya tentu 
tidak akan terhapus begitu saja.” 

“Maksudmu?” 

“Kakang. Apakah Kakang mengenal seorang yang berilmu 
tinggi yang sudah agak lama tidak terdengar lagi namanya. 
Namun tiba-tiba saja ia muncul kembali sebagai seorang 
pemimpin padepokan di kaki sebelah timur Gunung Merapi?” 
Jantung Ki Pananggungan berdesis. Namun Ki Pananggungan 
itu menggelengkan kepalanya sambil menjawab, “Tidak, Repak 
Rembulung. Aku tidak tahu siapakah yang kau maksud?” 

Repak Rembulung itu menarik nafas dalam-dalam. Katanya, 
“Baiklah, Kakang. Biarlah nanti aku perkenalkan Kakang dengan 
mereka.” 

Ki Pananggungan tidak menjawab. Tetapi bahwa Repak 
Rembulung bersedia memperkenalkannya dengan orang yang 
tinggal bersamanya itu, akan memberi kesempatan kepadanya 
untuk mengetahui, siapakah yang dimaksud oleh Repak 
Rembulung itu. 

Demikianlah, maka keduanyapun kemudian telah kembali ke 
pendapa. Tetapi Nyi Pupus Rembulung telah mempersilahkan 
mereka memasuki ruang dalam. Nyi Pupus Rembulung dan Nyi 
Permati telah menyiapkan nasi dan kelengkapannya bagi 
tamunya. 

“Marilah, Kakang,” Pupus Rembulungpun mempersilahkan Ki 
Pananggungan untuk duduk di ruang tengah. 

Namun baru saja Ki Pananggungan duduk bersama Ki Repak 
Rembulung, Nyi Pupus Rembulung dan Nyi Permati, laki-laki 
yang berwajah garang itupun masuk ke ruang dalam itu pula. 
“Aku juga lapar,” katanya. “Apakah aku boleh ikut makan?” 
“Bukankah kau sudah makan?” sahut Ki Repak Rembulung. 
Namun iapun kemudian berkata selanjutnya, “Tetapi jika kau 
akan makan bersama kami, silahkan.” 

“Kau juga sudah makan tadi,” jawab orang itu. “Tetapi kau 



akan makan juga sekarang.” 

“Aku akan menemani Kakang makan. Tentu terasa lebih enak 
jika Kakang tidak makan sendiri.” 

“Semakin banyak kawannya tentu semakin terasa enak. Nah, 
aku akan ikut serta bersama kalian.” 

Pupus Rembulung mengerutkan dahinya. Namun ia tidak 
berkata apa-apa. Sementara itu, Nyi Permati nampak gelisah. 

Agaknya ia merasa tidak senang dengan sikap orang itu. Tetapi 
Nyi Permati tidak pernah dapat ikut berbicara tentang orang itu, 
yang menurut Repak Rembulung dan Pupus Rembulung, orang 
itu adalah paman Pupus Rembulung yang datang dari pinggir Kali 
Praga. 

Sejenak kemudian, maka orang itu telah duduk di sebelah Ki 
Repak Rembulung. Dipandanginya Ki Pananggungan dengan 
tajamnya. Sambil memungut sepotong paha ayam yang digoreng 
tanpa menghiraukan orang lain yang duduk di sebelahmenyebelahnya, 
orang itu bertanya kepada Ki Pananggungan, 

“Namamu siapa, Ki Sanak? Dan di mana rumahmu?” 

Ki Pananggungan mencoba bersikap ramah betapapun 
jantungnya tergetar. Katanya, “Namaku Pananggungan, Ki Sanak. 

Aku tinggal di Kembang Arum. Aku adalah kakak Repak 
Rembulung. Jika aku boleh tahu, siapakah nama Ki Sanak?” 

“Apakah kau belum pernah mendengar nama Lenglengan? 

Namaku Ki Gede Lenglengan.” 

Dada Ki Pananggungan bergetar. Sementara itu Ki Gede 
Lenglengan itupun berkata, “Jika kau bukan kakak kandung 
Repak Rembulung, aku tidak akan mengaku, bahwa aku adalah 
Lenglengan. Terus terang, aku adalah buruan orang-orang 
Pajang. Karena itu, aku minta mulutmu jangan asal saja 
menganga menyebut namaku. Jika didengar oleh orang Pajang, 
atau oleh penjilat-penjilat yang berjiwa budak, maka Pajang tentu 
akan mengirimkan pasukan segelar-sepapan dipimpin oleh orangorang 
terbaiknya, karena Pajang tahu, bahwa aku berilmu sangat 
tinggi. Jika itu terjadi, bukan hanya aku yang akan mengalami 
kesulitan. Mungkin aku sendiri, secara pribadi, akan dapat 



dengan mudah meloloskan diri. Tetapi Repak Rembulung, Pupus 
Rembulung dan anak-anakku akan menjadi korban. Karena itu, 
jika kau sayang kepada adikmu, kau akan merahasiakan 
kehadiranku di sini bersama anak-anakku.” 

Ki Pananggungan mengangguk-angguk. Sementara Repak 
Rembulungpun berkata, “Bukankah aku tidak perlu 
memperkenalkan lagi? Ki Gede Lenglengan telah 
memperkenalkan dirinya, la di sini bersama dengan sembilan 
orang kawan-kawannya.” 

“Lima orang adalah anak-anakku,” sahut Ki Gede Lenglengan. 

Ki Pananggungan masih saja mengangguk-angguk. 

“Jadi hanya ada lima orang anak muda yang berada di sini,” 
berkata Ki Pananggungan di dalam hatinya. Namun iapun sadar, 
bahwa empat orang yang lain, tentu orang-orang berilmu tinggi 
pula. 

“Jadi mereka bukan paman dari Nyi Pupus Rembulung yang 
datang dari pinggir Kali Praga?” bertanya Ki Pananggungan 
kepada Pupus Rembulung. 

Pupus Rembulung menggelengkan kepalanya. Katanya dengan 
suara yang berat, “Bukan, Kakang. Mereka sebenarnya bukan 
sanak saudaraku dari pinggir Kali Praga. Tetapi mereka adalah 
kawan lamaku, kawan yang sudah agak lama tidak bertemu. 
Namun tiba-tiba saja kami berhubungan lagi. Ki Gede Lenglengan 
telah menitipkan lima orang anaknya di sini sejak hatinya merasa 
tidak tenteram karena gangguan orang-orang Pajang atas 
padepokannya.” 

“Orang-orang Pajang adalah orang-orang gila,” berkata Ki 
Gede Lenglengan. “Mereka merampok pajak yang dipungutnya 
dengan paksa pada rakyatnya. Hadiwijaya adalah laki-laki 
selingkuh. Pemanahan adalah orang yang tamak seperti Panjawi 
yang kini berada di Pati. Patih Pramancanegara sama sekali tidak 
mempunyai wibawa, sehingga hampir-hampir tidak pernah 
berperan dalam persoalan apa pun, kecuali melayani Hadiwijaya 
sebagaimana seorang budak melayani tuannya.” 

Ki Pananggungan menarik nafas dalam-dalam. Katanya, “Aku 



orang yang tinggal jauh dari kotaraja. Yang aku tahu, di musim 
basah aku menanam padi. Di musim kering aku menanam 
palawija.” 

“Itu adalah kehidupan bagi kita, Kakang.” 

“Ya. Aku sudah merasa berbahagia jika hasil panenku 
melimpah. Lumbungku menjadi penuh hingga keluargaku tidak 
akan kelaparan sampai masa panen mendatang.” 

“Urusan kalian, orang-orang padesan, memang hanya urusan 
perut. Asal perut sudah kenyang, tidak peduli apa yang terjadi di 
pusat pemerintahan. Tetapi jika prajurit Pajang kapan-kapan 
sampai ke Kembang Arum dan memaksa kalian menyediakan 
pajak yang tinggi, baru kalian sadari, bahwa kalian tidak dapat 
hanya tinggal diam.” 

“Kami juga membayar pajak, Ki Gede,” jawab Ki 
Pananggungan. “Tetapi sampai sekarang, pajak yang kami bayar 
adalah wajar-wajar saja.” 

“Mungkin bagi Kembang Arum. Tetapi bagi beberapa daerah 
yang lain rakyat diperas sampai darahnya menetes dan kering.” 
Ki Pananggungan hanya mengangguk-angguk saja. 

“Nah, sekali lagi aku peringatkan, jangan membuka mulut di 
sembarang tempat kepada sembarang orang kalau kau tidak 
ingin adikmu dipenggal kepalanya.” 

Sebelum Ki Pananggungan menjawab, Ki Gede Lenglengan itu 
sudah bangkit sambil menggigit daging ayam yang masih 
dipegangnya, lapun kemudian pergi meninggalkan orang-orang 
yang masih duduk dan bersiap untuk makan. 

“Kau tidak jadi makan?” bertanya Ki Repak Rembulung. 

“Tidak. Nanti saja,” jawab orang itu sambil mengunyah. 

Ki Pananggungan menarik nafas dalam-dalam. Sementara itu 
Nyi Pupus Rembulungpun berkata, “Aku minta maaf, Kakang, 
bahwa di rumahku tinggal orang edan itu.” 

Ki Pananggungan mengangguk-angguk. Bahkan iapun 
tersenyum sambil berkata, “Bagaimana ceriteranya, bahwa orang 
itu dapat sampai di sini?” 

“Ceriteranya panjang, Kakang,” jawab Repak Rembulung. 



“Bahkan Nyi Permati pun tidak tahu, siapakah mereka 
sebenarnya.” 

Ki Pananggungan memandang wajah Nyi Permati sekilas. 

Namun wajah perempuan itu menunduk dalam-dalam. 

Tetapi tiba-tiba saja Pupus Rembulung berkata, “Kakang, 
silahkan makan dahulu. Nanti nasinya dingin.” 

“O. Baiklah. Aku juga sudah lapar.” 

Sejenak kemudian, maka merekapun mulai makan. Ki 
Pananggungan berharap, bahwa Repak Rembulung akan 
berceritera tentang Ki Gede Lenglengan. Tetapi ternyata Repak 
Rembulung justru makan sambil merenung. 

Ki Pananggungan itu mengangkat wajahnya ketika ia 
mendengar suara Kemuning tertawa. Kemudian terdengar suara 
seorang anak muda tertawa pula. Namun kemudian keduanya itu 
pun melangkah menjauh. 

Tiba-tiba saja terdengar Nyi Permati berdesis perlahan, 
“Kemuning sekarang sudah berubah.” 

Ki Pananggungan memandang wajah Nyi Permati sekilas. 

Namun kemudian ia berpaling ketika Pupus Rembulung berkata, 
“Kemuning mempunyai beberapa orang kawan sekarang, 
meskipun bukan gadis-gadis sebayanya.” 

“Anak-anak muda itu maksudmu?” bertanya Ki 
Pananggungan. 

“Ya, Kakang. Pada gadis itu nampak wajahnya sedikit berseri, 
la tidak lagi pendiam seperti saat Kemuning pergi mencari 
Kakang. la mendapatkan sedikit kegembiraan, la mempunyai 
kawan berlatih untuk meningkatkan ilmunya. Nampaknya 
Kemuning pun menjadi semakin bergairah untuk memperdalam 
ilmu kanuragan.” 

“Sukurlah, Nyi,” sahut Ki Pananggungan. “Tetapi kau sebagai 
seorang ibu harus berhati-hati mengawasi anakmu yang sudah 
meningkat dewasa. Di rumah ini ada beberapa orang anak muda. 
Bagaimanapun juga, kau harus membatasi hubungan mereka 
dengan anakmu yang sudah gadis dewasa itu.” 

Repak Rembulung tiba-tiba menyahut, “Aku juga sudah sering 



berpesan, Kakang. Aku juga sudah langsung berbicara dengan 
Kemuning. Sementara itu Nyi Permati juga selalu mengawasinya.” 
“Tetapi Kemuning sekarang tidak lagi mendengarkan katakataku.” 
“Itu tidak boleh terjadi,” sahut Nyi Pupus Rembulung. 

“Kemuning harus selalu mendengarkan petunjuk Nyi Permati. 

Aku memang agak longgar akhir-akhir ini. Tetapi peringatan 
Kakang Pananggungan akan aku perhatikan. Agaknya anak-anak 
Lenglengan itu mulai berubah pula sejak Lenglengan ada di sini. 
Mereka lebih memperhatikan Lenglengan daripada kami. Bahkan 
nampaknya wibawa kami terhadap merekapun mulai memudar. 
Agaknya terhadap Kemuningpun mereka lebih berani pula 
menggoda.” 

“Kau harus memperhatikan semua gejala yang timbul dalam 
pergaulan anakmu itu dengan anak-anak muda yang ada di 
rumahmu ini. Bukankah kau belum yakin akan latar belakang 
keluarga mereka serta jatidiri mereka yang sebenarnya. Jika 
anakmu nampak lebih cerah, kau harus tahu sebabnya. Jika ia 
semakin bergairah, apakah gairah itu murni karena Kemuning 
ingin meningkatkan kemampuannya atau karena ia akan dapat 
berlatih bersama anak-anak muda itu.” 

Nyi Pupus Rembulung mengangguk-angguk. Dengan nada 
rendah iapun menjawab, “Ya, Kakang.” 

“Sementara itu, terus terang, aku agak tersinggung dengan 
sikap dan kata-kata orang yang menyebut dirinya Ki Gede 
Lenglengan.” 

“Namanya memang Lenglengan, Kakang. Sejak masa 
mudanya, ia memang seorang yang aneh. Yang tidak mau terikat 
oleh tatanan apa pun. la merasa bahwa dirinya adalah tatanan 
itu.” 

“Hati-hatilah menghadapi orang seperti itu,” desis Ki 
Pananggungan. 

Repak Rembulung dan Pupus Rembulung menganggukangguk 
kecil. Bagaimanapun juga Ki Pananggungan adalah 
saudara tua mereka. Apalagi keduanya menyadari, bahwa Ki 
Pananggungan adalah seorang yang berilmu sangat tinggi. 



Namun Ki Pananggungan merasa lebih baik hidup tenang di 
rumahnya sebagai seorang petani. 

Namun Repak Rembulung dan Pupus Rembulung pun 
menyadari, bahwa saudara tuanya itu telah mengetahui banyak 
tentang diri mereka, petualangan mereka dan sisi-sisi yang gelap 
dari kehidupan mereka. Karena itu pulalah Ki Pananggungan 
tidak bertanya kepada mereka, dari mana Repak Rembulung dan 
Pupus Rembulung mendapatkan uang cukup banyak untuk 
membeli tanah dan membangun rumah yang besar itu. 

Sejenak mereka saling berdiam diri. Nyi Pupus Rembulunglah 
yang memecah kediaman itu, “Marilah, Kakang. Silahkan makan 
sebaik-baiknya. Hanya inilah yang dapat kami sajikan.” 

“Ternyata perutku tidak seberapa banyak isinya,” sahut Ki 
Pananggungan. 

“Kakang Repak Rembulung kalau makan, dua kali lipat dari 
yang Kakang habiskan sekarang.” 

“Suamimu masih lebih muda. Lebih banyak pula kerja yang ia 
lakukan. Adalah wajar jika ia makan lebih banyak atau bahkan 
berlipat dari yang dapat aku makan.” 

Repak Rembulung tertawa. Katanya, “Kakang, aku belum 
lama baru saja makan. Jika aku lapar, maka aku dapat makan 
dua kali lipat dari yang aku makan tadi.” 

“Sudah seharusnya kau makan lebih banyak. Ujud lahiriahmu 
pun sudah memberi isyarat, bahwa kau tentu dapat makan 
banyak sekali.” 

Mereka yang sedang makan itu pun tertawa. Setelah mereka 
selesai makan, maka Ki Repak Rembulungpun mengajak Ki 
Pananggungan duduk di pringgitan. 

Terasa angin yang sejuk mengusap kening mereka yang 
berkeringat. Nasi hangat serta sambal terasi dengan lalapan, 
membuat mereka berkeringat. 

Beberapa saat mereka duduk di pringgitan, Ki Pananggungan 
melihat seorang perempuan sedang menyapu halaman depan 
yang luas. Sekali-sekali perempuan itu berhenti, berdiri tegak 
sambil menekan pinggangnya di sebelah tangannya. Kemudian 



dengan lengan bajunya menyeka keringat yang mengembun dari 
tubuhnya. 

“Siapa yang menyapu halaman itu?” bertanya Ki 
Pananggungan, 

“Seorang yang membantu Pupus Rembulung 
menyelenggarakan pekerjaan di rumah ini, Kakang. Perempuan 
itu tinggal tidak terlalu jauh dari rumahku ini. la seorang janda 
yang mempunyai tiga orang anak.” 

“Anak-anaknya juga membantu di rumahmu ini?” 

“Tidak. Mereka menggarap sawah yang ditinggalkan oleh ayah 
mereka. Tetapi sawah itu tidak seberapa luas. Karena itu, maka 
perempuan itu bekerja di sini. Setidak-tidaknya bagi perempuan 
itu sendiri tidak akan kekurangan makan. Bahkan serba sedikit 
ia mendapat uang untuk membeli minyak kelapa buat mengisi 
lampu dlupak yang dapat menerangi rumahnya di malam hari.” 

Ki Pananggungan mengangguk-angguk. 

“Di Kembang Arum, Kemuning sangat rajin bekerja. Menyapu 
halaman, menimba air untuk mengisi jambangan di pakiwan, 
membersihkan perabot rumah serta membantu bibinya di dapur.” 
Repak Rembulung menarik nafas panjang. Katanya, “Ibunya 
sangat sayang kepadanya. Pupus Rembulung tidak memberikan 
tugas-tugas tertentu baginya, kecuali jika kebetulan Kemuning 
sendiri berniat.” 

“Lalu kenapa ia harus pulang karena di sini kebetulan banyak 
tamu, jika ia tidak perlu membantu Pupus Rembulung?” 

“Yang sangat kami butuhkan justru Nyi Permati. Nyi Permati 
sangat pandai memasak. Meskipun ada perempuan lain yang 
dapat membantu Pupus Rembulung, tetapi yang membuat 
adonan masakan biasanya adalah Nyi Permati. Yang lain tinggal 
menyelesaikannya saja.” 

Ki Pananggungan mengangguk-angguk pula. Namun iapun 
kemudian berkata, “Kalian tidak boleh terlalu memanjakan 
Kemuning, la akan menjadi malas dan bodoh. Kalian tentu tidak 
berkeberatan untuk menempa Kemuning menjadi seorang gadis 
yang memiliki ilmu kanuragan yang cukup. Tetapi seharusnya 



kalian juga membentuk Kemuning menjadi seorang perempuan. 
Sehingga dalam kebulatannya, Kemuning adalah seorang 
perempuan yang berilmu tinggi.” 

Ki Repak Rembulung mengangguk-angguk. Sementara Ki 
Pananggunganpun berkata, “Kau harus ingat siapakah Nyi 
Permati itu. Jadi setiap kali kau atau Pupus Rembulung 
mengambil sikap terhadap Kemuning, sebaiknya kau bicarakan 
dengan Nyi Permati. Meskipun sekarang Kemuning adalah 
anakmu dan anak Pupus Rembulung, tetapi Nyi Permati tentu 
mempunyai harapan-harapan pula atas anak itu.” 

Repak Rembulung mengangguk-angguk. 

Namun dalam pada itu, pembicaraan merekapun terputus. 
Perhatian Ki Pananggungan tertarik kepada Kemuning yang 
melintas di halaman. Dari sebelah gandok seorang anak muda 
menyusulnya. Keduanyapun kemudian berjalan bersama-sama. 
Anak muda yang dilihatnya bergurau dengan Kemuning di 
seketeng. Keduanya memang nampak begitu akrab. 

Ki Pananggungan memperhatikan anak muda itu dengan 
seksama. Seorang anak muda yang nampak cerdas. Tubuhnya 
yang gagah dalam keseimbangan antara tinggi dan besar 
tubuhnya. Kulitnya agak kekuning-kuningan. Namun karena 
anak muda itu ditempa oleh latihan-latihan yang berat, yang 
kadang-kadang dilakukan di teriknya sinar matahari, maka 
nampaknya kulitnya menjadi agak gelap. Meskipun demikian 
anak muda itu nampak bersih dan memancarkan kecerdasan 
otaknya. 

Melihat anak muda itu, Ki Pananggungan segera teringat 
kepada Paksi. Anak muda yang berilmu tinggi. Meskipun masih 
belum dapat menyamai Pangeran Benawa, tetapi jarang dapat 
dicari bandingnya. 

“Siapakah anak muda itu? Apakah ia juga salah seorang dari 
lima orang anak muda yang dititipkan oleh Ki Gede Lenglengan?” 
“Ya, Kakang. Menurut Ki Gede Lenglengan, anak muda itu 
adalah anak seorang tumenggung.” 

Jantung Ki Pananggungan tergetar. Jika anak itu anak 



seorang tumenggung, apakah ada hubungannya dengan ceritera 
Paksi tentang adiknya. Pada anak muda itu memang nampak ada 
yang mirip dengan Paksi. Mungkin mata dan alisnya. Juga 
tubuhnya yang nampak kuat serta seimbang. Pandangannya 
yang tajam serta caranya berjalan dengan dada tegap 
menengadah. 

Tetapi Paksi tidak selalu mengangkat wajahnya. Paksi justru 
lebih banyak menunduk. Hanya sekali-sekali Paksi mengangkat 
wajah. Namun sekilas ia memandang seseorang, maka tatapan 
matanya itu serasa menusuk sampai ke jantung. 

“Anak muda ini nampak lebih gembira dari Paksi. Agaknya 
hatinya pun lebih terbuka dan kekanak-kanakan. Sementara itu, 

Paksi selalu nampak bersungguh-sungguh dan lebih banyak 
diam,” berkata Ki Pananggungan di dalam hatinya. 

Namun Ki Pananggungan tidak bertanya tentang latar 
belakang kehidupan anak muda itu. Bahkan Ki Pananggungan 
itu bertanya, ‘Apakah hubungannya dengan Kemuning sangat 
akrab?” 

“Hubungan mereka memang menjadi perhatian kami, Kakang. 
Terutama Nyi Permati. Berkali-kali ia minta agar aku dan Pupus 
Rembulung mengambil langkah-langkah tertentu untuk 
membatasi hubungan antara Kemuning dan anak-anak muda itu. 
Khususnya anak muda yang satu itu. Aku tidak tahu, kenapa Nyi 
Permati agaknya tidak senang kepada anak muda itu. Sementara 
itu kami, aku dan Pupus Rembulung, masih belum melihat cacatcacat 
yang menyolok dari anak muda itu.” 

“Repak Rembulung, cacat terbesar dari anak muda itu adalah, 
bahwa ia diserahkan kepadamu oleh Ki Gede Lenglengan. 

Sementara itu kau tahu, siapakah Lenglengan itu. Bahkan latar 
belakang kehidupannya dan masa mudanya. Kau seharusnya 
sudah tahu, atau kau seharusnya menjadi lebih peka dari Nyi 
Permati tentang hubungan anak gadismu dengan anak-anak 
muda yang dititipkan oleh Ki Gede Lenglengan kepadamu, 
siapapun anak muda itu. Bahkan anak siapapun. Karena kau 
tentu tahu selera Ki Gede Lenglengan. Kau tentu dapat menilai, 



isi dari orang-orang yang terpilih oleh Ki Gede Lenglengan.” 

“Kakang benar.” 

“Nah, bagaimana ceriteranya, sehingga kau dapat bekerja 
sama dengan orang itu.” 

“Alasannya sederhana sekali, Kakang. Ki Gede Lenglengan 
menawarkan biaya yang besar kepada kami untuk mengasuh 
anak-anak muda yang akan dititipkan kepada kami.” 

“Dan kau menerimanya?” 

“Ya. Tetapi kami tentu mempunyai alasan, Kakang. Kami 
menerima tawaran itu, karena dengan demikian kami akan 
mendapatkan uang cukup tanpa harus menambah deretan dosadosa 
yang telah kami perbuat. Bukankah aku dapat menerima 
imbalan itu sebagai satu penghasilan yang bersih namun cukup 
banyak?” 

“Tetapi bukankah kau tahu, dari mana Lenglengan 
mendapatkan uang itu? Apakah ada bedanya, jika uang itu kau 
pungut sendiri di rumah orang-orang kaya atau di jalan-jalan 
sepi?” 

Ki Repak Rembulung menundukkan kepalanya. 

Bagaimanapun garangnya Ki Repak Rembulung, namun ia 
berhadapan dengan kakaknya yang mempunyai wibawa yang 
besar serta diyakini memiliki ilmu yang sangat tinggi. 

“Maaf Repak Rembulung, jika aku berbicara sebagai seorang 
saudara tua. Apalagi menyangkut Kemuning yang aku anggap 
sebagai anakku sendiri.” 

“Kakang benar. Aku memang harus memagari hubungan 
Kemuning dan anak-anak muda itu lebih rapat lagi. Jika terjadi 
sesuatu, wajahku yang hitam ini akan menjadi semakin kelam.” 

“Kau belum terlambat, Repak Rembulung." 

“Aku akan meyakinkan Pupus Rembulung.” 

“la tentu akan sependapat. Betapapun warna getar kehidupan 
kalian di dalam petualangan kalian, namun kalian adalah orang 
tua yang baik di rumah.” 

Repak Rembulung menarik nafas dalam-dalam. Sementara 
itu, Ki Pananggungan melihat Kemuning berlari meninggalkan 



anak muda itu dan hilang di balik sudut gandok. Yang tertinggal 
hanyalah suara tertawanya saja yang berkepanjangan. Namun 
kemudian suara itu pun menjadi semakin hilang pula. 
“Mudah-mudahan kami tidak terlambat, Kakang,” desis Repak 
Rembulung tiba-tiba. 

“Belum. Kau belum terlambat.” 

“Maksudku, keakraban hubungan mereka. Seharusnya aku 
tahu sebagaimana Kakang katakan tadi. Aku harus mempunyai 
penilaian atas anak-anak muda yang menjadi pilihan Ki Gede 
Lenglengan.” 

“Masih ada waktu. Sementara itu nampaknya Ki Gede 
Lenglengan sendiri tidak pernah mengekang anak-anak 
asuhannya itu.” 

“Ya, Kakang.” 

“Bagi Ki Gede Lenglengan, hubungan antara anak asuhannya 
dengan anakmu akan dapat menimbulkan banyak keuntungan.” 
“Ya, Kakang.” 

“Kau beli tanah ini dari uang yang kau dapat dari Ki Gede 
Lenglengan?” 

“Ya, Kakang. Sebagian besar memang.” 

“Kenapa tiba-tiba Ki Gede Lenglengan itu sekarang ikut 
bersama-sama anak-anak asuhannya itu di sini?” 

“Ada yang mengkhianatinya, Kakang. Padepokannya yang 
terpencil dan seakan-akan terpisah diketahui oleh para prajurit 
Pajang.” 

“Kenapa Lenglengan dimusuhi oleh Pajang?” 

Ki Repak Rembulung termangu-mangu sejenak. Namun iapun 
kemudian menjawab, “Ki Gede Lenglengan bekerja untuk Harya 
Wisaka.” 

Ki Pananggungan mengangguk-angguk. Dengan nada tinggi 
iapun bertanya, “Nah, kau tahu artinya bagi dirimu sendiri?” 

“Ya, Kakang. Kami pun akan terlibat pula karena Harya 
Wisaka adalah seorang pemberontak.” 

“Repak Rembulung, kenapa tiba-tiba saja kau tersuruk ke 
dalam pengaruh Harya Wisaka? Bukankah kau dan beberapa 



kelompok yang gila dan bermimpi tentang cincin kerajaan itu 
seakan-akan bersaing dan saling bermusuhan dengan Harya 
Wisaka?” 

“Ketika aku bertemu dengan Ki Gede Lenglengan, orang yang 
pernah aku kenal dengan baik sebelumnya, aku belum tahu 
hubungannya dengan Harya Wisaka. Aku tahu setelah kami 
membuat kesepakatan, serta anak-anak itu sudah berada di 
rumah ini.” 

“Dan kau tidak dapat lagi beringsut?” 

“Ya. Sebagai seorang yang berpegang pada harga diri dan 
kebanggaan atas keberadaannya, maka aku harus berpegang 
pada janji dan kesepakatan.” 

“Bukan harga diri dan kebanggaan atas keberadaanmu di 
antara lingkunganmu, tetapi itu adalah keangkuhan sematamata. 
Karena kau terbelenggu oleh sikapnya yang angkuh itu, 
maka kau tidak berani mengambil sikap atas kesepakatan yang 
telah kau buat, tetapi tidak kau sadari sepenuhnya latar belakang 
serta keadaan yang sebenarnya.” 

Repak Rembulung menarik nafas dalam-dalam. 

Sementara itu Ki Pananggungan itupun berkata, “Repak 
Rembulung, anggap saja pendapatku itu sebagai masukan. 
Segala sesuatunya terserah kepadamu. Aku tahu bahwa ada 
batasan-batasan yang tidak dapat kau langgar. Sehingga hanya 
kaulah yang dapat mengambil keputusan. Tetapi bagaimanapun 
juga, Kemuning harus kau pagari agar gadis itu selamat.” 
“Kakang,” suara Ki Repak Rembulung merendah, “apakah aku 
boleh bertanya?” 

“Tentang apa?” 

“Anak muda yang pernah menyelamatkan Kemuning.” 

Ki Pananggungan mengerutkan dahinya. Dengan ragu-ragu 
iapun bertanya, “Apa yang ingin kau tanyakan tentang anak 
muda itu?” 

“Kakang, menurut Nyi Permati, nampaknya ada benang yang 
lembut yang pada waktu itu mulai membelit hati Kemuning.” 

“Ya,” Ki Pananggungan mengangguk. 



“Itukah sebabnya Kakang nampaknya sangat berkeberatan 
melihat Kemuning bebas bergaul dengan anak-anak muda itu?” 
“Antara lain juga karena itu, Repak Rembulung,” jawab Ki 
Pananggungan dengan jujur. Namun katanya kemudian, “Tetapi 
bukan hanya itu.” 

“Bukankah anak muda itu sudah pergi dan apakah dapat 
diharapkan akan kembali?” 

Ki Pananggungan termangu-mangu sejenak. Namun kemudian 
iapun berkata, “Aku berharap anak itu akan kembali.” 

“Jika tidak?” 

“Maksudmu, biarlah Kemuning memilih yang ada sekarang?” 
Repak Rembulung menarik nafas panjang. Katanya, “Jangan 
menanggapi pertanyaanku sebagai satu usaha untuk 
membenarkan sikap kami yang lemah terhadap Kemuning. Kami 
tetap mengakui dan menghargai petunjuk-petunjuk Kakang. 

Kami akan berbuat lebih baik bagi Kemuning.” 

“Aku mengerti maksudmu, Repak Rembulung. Seandainya 
anak muda yang pernah menolong Kemuning, membebaskannya 
dari tangan Bahu Langlang itu tidak kembali, kau harus tetap 
membuat pagar yang rapat di antara Kemuning dan anak-anak 
muda itu. Jika terjadi sesuatu, maka kaulah yang akan 
menanggung beban paling berat, justru karena kaulah yang 
mempunyai anak perempuan. Ki Gede Lenglengan tidak akan 
menghiraukannya. Bahkan mungkin sekali, Lenglengan akan 
mengajak anak-anak asuhnya itu pergi.” 

Repak Rembulung mengangguk-angguk. Katanya, “Aku 
mengerti, Kakang. Aku akan berbicara dengan Pupus 
Rembulung.” 

Dalam pada itu, maka langitpun menjadi semakin buram. 

Senja telah turun. Di mana-mana lampu telah dinyalakan. 

Ki Pananggunganpun kemudian telah pergi ke pakiwan untuk 
mandi. Kemudian iapun membenahi dirinya di dalam bilik yang 
telah disediakan baginya. 

Ketika malam kemudian turun, Pupus Rembulung telah 
menyiapkan makan malam bagi Ki Pananggungan. 



“Bukankah belum lama kita makan?” bertanya Ki 
Pananggungan. 

“Baiklah, kita makan agak lambat malam ini,” berkata Repak 
Rembulung. “Kita akan duduk-duduk saja dahulu di pringgitan.” 
Ketika Ki Pananggungan duduk di pringgitan, maka Repak 
Rembulung dan Pupus Rembulung telah menemaninya. Tetapi 
Nyi Permati yang agak merasa letih, langsung pergi ke 
pembaringannya. 

Dalam pada itu, beberapa saat kemudian, Kemuning telah 
mengajak kelima anak muda yang berada di rumahnya untuk 
memperkenalkan diri kepada Ki Pananggungan. 

“Pamanku,” berkata Kemuning, “dari Kembang Arum.” 

“Pamanmu atau uwakmu?” bertanya anak muda yang akrab 
dengan Kemuning. 

“Sebenarnya memang uwakku. Tetapi aku terbiasa 
memanggilnya paman.” 

Ki Pananggungan mengerutkan dahinya, la tidak mengira 
bahwa Kemuning dapat berbicara selancar itu untuk 
memperkenalkan dirinya. Seandainya itu terjadi beberapa waktu 
yang lalu di rumahnya, maka Kemuning tentu hanya dapat 
menundukkan kepalanya saja. 

“Jadi kau saudara tua Ki Repak Rembulung?” bertanya anak 
muda itu. 

Pertanyaan itu juga mengejutkan Ki Pananggungan. Bahkan 
Repak Rembulungpun menegurnya, “Kau berbicara dengan orang 
tua.” 

“Jadi?” 

“Kau harus bersikap baik. Bukankah aku telah mengajarimu 
unggah-ungguh?” 

“Ternyata menurut Ki Gede Lenglengan unggah-ungguh yang 
terlalu rumit itu tidak ada gunanya.” 

Ki Repak Rembulung memandang anak muda itu dengan 
tajamnya. Dengan nada tinggi Ki Repak Rembulung itupun 
bertanya, “Unggah-ungguh yang terlalu rumit apa yang 
dimaksudkannya?” 



“Pokoknya kita tidak usah mempersulit diri. Kita lakukan saja 
menurut keinginan kita, asal tidak lepas dari bingkai perjuangan 
kita. Bukankah sikap pada tingkah lakuku tidak keluar dari 
bingkai itu jika aku tidak mematuhi unggah-ungguh yang Ki 
Repak Rembulung ajarkan?” 

“Kau tidak dapat berbuat seperti itu. Rumah ini rumahku. 

Akulah yang memiliki wewenang tertinggi di rumah ini. Siapa 
yang tidak menurut aturan yang aku tetapkan, sebaiknya orang 
itu pergi.” 

“Jika yang tidak mematuhi itu Ki Gede Lenglengan?” 

“Kami akan minta ia pergi,” sahut Nyi Pupus Rembulung. 

“Tetapi Ki Repak Rembulung telah terikat dalam satu 
kesepakatan dengan Ki Gede Lenglengan.” 

“Ki Gede Lenglengan yang mengatakan kepadamu?” 

“Ya.” 

“Jika demikian, aku juga akan mengatakan kepadamu, bahwa 
ikatan kesepakatan itu longgar.” 

“Maksud Ki Repak Rembulung?” 

“Tidak ada keharusan untuk mentaatinya.” 

Wajah anak muda itulah yang menjadi tegang. Bahkan Ki 
Repak Rembulung pun berkata, “Akibat dari kesepakatan itu 
akan ternyata pada keberanian kita menentukan sikap. 
Sebagaimana Ki Gede Lenglengan berbuat sekehendak hatinya, 
justru di rumahku, maka aku tentu dapat berbuat lebih bebas 
daripadanya. Yang penting, apakah kita masing-masing berani 
menanggung akibatnya?” 

Wajah anak muda itu menjadi tegang. Ternyata Ki Repak 
Rembulung tidak menjadi cemas mendengar nama Ki Gede 
Lenglengan. Semula anak muda itu mengira, bahwa Repak 
Rembulung dan Pupus Rembulung akan segera berada di bawah 
pengaruh Ki Gede Lenglengan. Tetapi ternyata dugaannya keliru. 
Bahkan anak muda itu harus mengakui bahwa belum tentu 
kemampuan ilmu Ki Gede Lenglengan berada di atas kemampuan 
Repak Rembulung atau Pupus Rembulung. Selama ia berguru 
kepada Repak Rembulung dan Pupus Rembulung, setelan Ki 



Gede Lenglengan menyerahkannya bersama beberapa orang 
kawannya, ia telah mengagumi Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung karena ilmunya yang tinggi. 

Tetapi kedatangan Ki Gede Lenglengan telah menghembuskan 
nafas baru ke dalam sikap dan kehidupan anak-anak muda itu, 
sehingga hubungan anak-anak muda itu dengan Repak 
Rembulung dan Pupus Rembulung telah bergeser menjadi 
semakin renggang. 

Dalam ketegangan itu, terdengar suara Kemuning, “Kakang, 
apakah kau lupa bahwa Ki Repak Rembulung itu ayahku, 
sedangkan Nyi Repak Rembulung itu ibuku? Adapun Ki 
Pananggungan adalah uwakku?” 

Anak muda itu mengangguk-angguk sambil berdesis, “Ya, 

Kemuning.” 

“Nah, apa salahnya jika kau bersikap baik. Mematuhi pesanpesannya 
dan tidak meninggalkan unggah-ungguh yang telah 
diajarkannya?” 

“Ya, Kemuning.” 

“Nah, baiklah. Sekarang, kalian dapat kembali ke gandok.” 

Anak-anak muda itu saling berpandangan sejenak. Namun 
kemudian anak muda yang akrab dengan Kemuning itu berkata, 
“Kami minta diri.” 

Repak Rembulung dan Pupus Rembulung tidak menjawab. 
Dipandanginya anak-anak muda yang meninggalkan pringgitan 
itu dengan tajamnya, sementara Kemuning pergi ke ruang dalam. 
Demikian mereka turun ke halaman, maka Ki Repak 
Rembulung itu pun berdesis, “Semakin lama mereka menjadi 
semakin memuakkan. Lenglengan memang gila, la telah 
menghasut anak-anak itu sehingga mereka telah berubah, la 
rusak tatanan yang aku trapkan di rumah ini. lapun telah 
merusak gaya hidup anak-anak asuhnya yang dititipkan 
kepadaku, bahkan terhadap aku sendiri.” 

“Kau tidak dapat mempertahankan keberadaannya di sini,” 
berkata Ki Pananggungan. 

“Aku memang berpikir untuk mengusirnya. Tetapi bukan saja 



Lenglengan. Anak-anaknya itupun harus pergi. Jika saja 
Lenglengan belum meracuninya, aku tidak berkeberatan mereka 
berada di sini.” 

“Jika Lenglengan pergi, sikap anak-anak itu akan berubah 
lagi.” 

“Tetap pada saat Lenglengan itu pergi, mereka tentu akan ikut 
bersamanya. Tetapi tidak mudah mengusir Lenglengan dari 
rumah ini. la tahu, bahwa aku membeli tanah dan membuat 
rumah ini sebagian dari uang yang diberikannya kepadaku.” 
“Tetapi uang itu sudah diberikannya kepadamu sebagai 
imbalan kesediaanmu mengasuh anak-anaknya sehingga uang 
itu sudah menjadi uangmu.” 

“Tetapi otaknya tidak sebening itu, Kakang. la masih saja 
merasa memiliki tanah dan rumah ini.” 

“Apakah kau harus memakai kekerasan?” 

“Agaknya pada suatu saat, benturan seperti itu akan dapat 
saja terjadi. Tetapi aku tidak mencemaskannya.” 

“Kau hanya berdua.” 

Repak Rembulung menarik nafas dalam-dalam. Namun 
kemudian iapun menggeleng, “Tidak, Kakang. Aku tidak ingin 
melibatkan Kakang dalam persoalanku dengan Ki Gede 
Lenglengan.” 

Ki Pananggungan menarik nafas dalam-dalam, la memang 
ingin menawarkan diri untuk membantu adiknya, namun 
agaknya Repak Rembulung yang tanggap itu tidak 
menyetujuinya. 

“Kakang,” berkata Nyi Pupus Rembulung kemudian, “biarlah 
kami mencoba menyelesaikan persoalan ini. Tetapi jika kami 
mengalami kesulitan, maka apa boleh buat. Kami akan menemui 
Kakang untuk memohon bantuan.” 

Ki Pananggungan mengangguk-angguk. Katanya, “Aku tidak 
akan mengelak. Aku akan membantu jika kalian berada di dalam 
kesulitan. Apalagi menghadapi orang yang telah mendukung apa 
yang disebut sebagai satu perjuangan oleh Harya Wisaka. Justru 
untuk menentang Pajang.” 



Ki Repak Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung saling 
berpandangan sejenak. 

“Terima kasih, Kakang,” berkata Ki Repak Rembulung. 

Untuk beberapa saat lamanya mereka masih duduk di 
pringgitan, sementara malam pun menjadi semakin malam. 
Halaman rumah itupun menjadi sepi. Anak-anak muda yang 
tinggal di rumah itu agaknya telah berada di dalam bilik mereka 
masing-masing. 

Namun ketika Ki Pananggungan dipersilahkan untuk 
beristirahat, mereka melihat Ki Gede Lenglengan naik ke 
pendapa. 

“Agaknya anak-anak itu telah mengatakan kepadanya,” desis 
Ki Repak Rembulung. 

“Tidak apa-apa,” berkata Ki Pananggungan. “Jika orang itu 
marah, biarlah ia marah sekarang. Selagi aku ada di sini.” 

Ki Gede Lenglengan itupun kemudian telah ikut duduk pula 
bersama Ki Repak Rembulung, Nyi Pupus Rembulung dan Ki 
Pananggungan. 

Namun ternyata Ki Gede Lenglengan sama sekali tidak 
menyinggung pembicaraan serta sikap anak-anak asuhnya. 

Tetapi Ki Gede itupun bertanya kepada Ki Pananggungan, 

“Sampai kapan kau berada di sini?” 

“Sekitar dua tiga hari, Ki Gede,” jawab Ki Pananggungan. 

“Sudah lama aku tidak bertemu dengan adikku ini.” 

“Sebaiknya kau tidak terlalu lama di sini,” berkata Ki Gede 
Lenglengan. “Kehadiranmu akan dapat mengganggu anakanakku.” 
“Mengganggu? Kenapa aku mengganggu? Bukankah aku tidak 
berbuat apa-apa?” 

“Kau berkeliaran di sini. Kau masuki sanggar tempat anakanakku 
latihan. Kau sita waktu Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung yang seharusnya diperuntukkan bagi anak-anakku 
itu, sehingga latihan-latihan bagi mereka tidak berjalan seperti 
yang seharusnya. Padahal aku sudah memberikan upah kepada 
mereka. Bukankah dengan demikian aku berhak merasa 
dirugikan?” 



“Aku bukan budakmu, Ki Gede Lenglengan,” sahut Repak 
Rembulung. “Aku menyatakan kesediaanku membantumu 
meningkatkan ilmu anak-anak asuhmu tanpa batasan-batasan. 
Tidak ada yang dapat memaksaku untuk melakukannya setiap 
hari. Segala-galanya terserah kepadaku dan kepada istriku.” 
“Apapun yang kau katakan, tetapi kau terikat pada 
kesepakatan kita. Sementara itu, kakakmu terasa sangat 
mengganggu di sini.” 

“Kakang tidak akan pulang sebelum ia ingin pulang,” sahut 
Nyi Pupus Rembulung. 

“Kalian tidak dapat melepaskan diri dari kesepakatan di 
antara kita. Ingat itu.” 

“Kau mengancam?” bertanya Ki Repak Rembulung. 

Ki Gede Lenglengan memandang wajah Ki Repak Rembulung 
dengan tajamnya. Dengan nada tinggi iapun berkata, “Aku tidak 
mengancam, Repak Rembulung. Tetapi orang-orang seperti kita 
mempunyai harga diri cukup tinggi untuk mematuhi setiap 
kesepakatan.” 

“Dalam batas-batas yang sudah disepakati. Bukan menurut 
kepentingan kita masing-masing sehingga pengertian dari 
kesepakatan itu menjadi kabur.” 

Ki Gede Lenglengan termangu-mangu sejenak. Namun 
menghadapi orang seperti Ki Gede Lenglengan, Repak Rembulung 
dan Pupus Rembulung harus menunjukkan keberanian mereka. 
Ternyata Ki Gede Lenglengan itu tidak berbicara lebih 
panjang. Iapun segera bangkit dan meninggalkan Repak 
Rembulung, Pupus Rembulung dan Ki Pananggungan. 

“Kau memelihara sekelompok serigala di rumahmu, Repak 
Rembulung,” berkata Ki Pananggungan kemudian. 

Repak Rembulung mengangguk-angguk. Sementara Nyi Pupus 
Rembulungpun berkata, “Kesalahan kami, Kakang. Kami memang 
terlalu tamak. Kami sudah mempunyai beberapa buah rumah. 

Kami masih ingin memiliki lebih dari yang sudah kami punyai.” 

Ki Pananggungan mengangguk-angguk. Katanya, “Sukurlah 
bahwa akhirnya kalian menyadarinya.” 



“Tetapi bukankah sudah terlambat? Kami sudah dibelit oleh 
tatanan kehidupan yang tidak sewajarnya ini.” 

“Sudah aku katakan, bahwa kau masih belum terlambat.” 

Namun Repak Rembulung menyahut, “Tetapi bukankah yang 
Kakang maksudkan bahwa kami belum terlambat mengekang 
hubungan Kemuning dengan anak-anak muda itu?” 

“Ya. Tetapi juga bagaimana kalian mengekang diri kalian 
sendiri.” 

Repak Rembulung menarik nafas dalam-dalam. Katanya, 

“Kami sudah terlanjur menjadi tua. Hari-hari yang akan kami 
lalui tinggal beberapa langkah lagi.” 

“Justru karena itu,” sahut Ki Pananggungan, “jika kalian tidak 
berbuat baik sekarang, maka kalian memang akan terlambat. 

Jika batas akhir itu sudah sampai, maka yang ada hanyalah 
penyesalan." 

Repak Rembulung dan Pupus Rembulung itu menganggukangguk 
kecil. Dengan nada dalam Repak Rembulung menjawab, 

“Ya, Kakang. Kami mengerti. Tetapi seberapa kebaikan yang 
dapat kami lakukan di saat-saat yang menjadi semakin pendek 
ini?” 

“Manakah yang lebih bagi kalian, menambah beban atau 
tidak. Bahkan meskipun hanya sesilir bawang, maka penyesalan, 
pengakuan dan permohonan ampun akan didengar oleh Yang 
Maha Pencipta.” 

“Sebenarnya memang sudah terpikir oleh kami, Kakang.” 

“Kenapa hanya terpikir? Kenapa hanya berhenti di kepala? 
Kenapa tidak diterjemahkan ke dalam sikap dan tingkah laku?” 
“Ya.” 

“Nah, dengarlah. Besok aku akan pulang. Jaga agar Ki Gede 
Lenglengan tidak berbuat apa-apa lebih dahulu. Kalian harus 
lebih banyak mengalah. Lusa, aku akan kembali bersama 
mbokayumu.” 

“Jangan, Kakang. Kakang jangan melibatkan Mbokayu dalam 
persoalan yang gawat ini. Dunianya berbeda dengan dunia kami. 
Berbeda dengan dunia Pupus Rembulung.” 



“Tidak apa-apa. la adalah istriku, la tahu apa yang harus 
dilakukannya.” 

“Tetapi jika Kakang pulang karena Ki Gede Lenglengan, aku 
minta jangan lakukan itu. Biarlah Kakang tetap berada di sini.” 

“Tidak. Aku tidak pulang hanya karena sikap Lenglengan. 

Tetapi aku mempunyai sesuatu yang akan sangat menarik 
bagimu.” 

Ki Repak Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung termangumangu 
sejenak. Namun tiba-tiba saja Ki Pananggungan itupun 
berkata, “Sudah malam. Aku akan tidur. Tetapi besok aku benarbenar 
akan pulang, tidak perlu terlalu pagi.” 

Ki Repak Rembulungpun kemudian telah mempersilahkan Ki 
Pananggungan masuk ke dalam biliknya. Namun keduanya 
ternyata tidak segera beristirahat. Tetapi Repak Rembulung dan 
Pupus Rembulung justru pergi ke sanggar yang hampir kosong 
itu. 

Beberapa saat lamanya keduanya mengasah kemampuan 
mereka, seakan-akan mereka sedang menghadapi tantangan 
untuk berperang tanding di akhir pekan. 

Di hari berikutnya, Ki Pananggungan memang benar-benar 
bersiap untuk pulang. Ketika matahari naik, Ki Pananggungan 
telah menyiapkan kudanya di halaman. 

Nyi Permati terkejut melihat Ki Pananggungan bersiap untuk 
pulang, la mengira bahwa Ki Pananggungan akan berada di 
rumah itu barang dua tiga hari. 

“Kenapa tergesa-gesa, Kakang?” 

“Aku rindu kepada keluarga ini. Terutama kepada Kemuning. 

Setelah aku bertemu dengan seluruh keluarga di sini serta telah 
bertemu pula dengan Kemuning, maka rasa-rasanya aku tidak 
usah terlalu lama berada di sini.” 

“Tetapi Kakang baru datang kemarin.” 

Ki Pananggungan tertawa. Katanya, “Sebaiknya aku memang 
tidak meninggalkan rumah terlalu lama.” 

Dalam pada itu, Kemuningpun mencoba untuk menahan 
pamannya barang satu dua hari. Tetapi seperti kepada Nyi 



Permati, Ki Pananggunganpun berkata, “Aku sudah dapat 
bertemu dengan kau, Kemuning. Setelah aku mengetahui 
keselamatan keluarga ini, aku tidak perlu terlalu lama berada di 
sini.” 

“Apakah Paman tidak senang karena kawan-kawanku itu ada 
di sini?” 

“Tidak, Kemuning. Sama sekali tidak.” 

“Aku minta maaf atas kelakuan mereka, Paman. Mereka 
memang sering bersikap kasar. Tetapi mereka adalah orang-orang 
yang baik. Bahkan seorang di antara mereka adalah anak seorang 
tumenggung.” 

“Ketika mereka kau bawa memperkenalkan diri semalam di 
pringgitan, mereka tidak sempat menyebutkan nama mereka. 
Siapakah nama anak tumenggung itu?” 

“Lajer Laksita.” 

Ki Pananggungan mengangguk-angguk. Katanya, “Baiklah. 

Aku akan menceriterakan keadaan rumah ini kepada bibimu. 

Jika mungkin aku akan mengajaknya kemari.” 

“Paman akan mengajak Bibi kemari?” 

“Ya.” 

“Senang sekali dapat bertemu dengan Bibi.” 

Tetapi Nyi Permati menyahut, “Sebaiknya Kakang tunda saja 
keinginan Kakang mengajak Mbokayu kemari.” 

“Kenapa?” bertanya Kemuning, “Aku rindu sekali kepada 
Bibi.” 

“Kenapa kau tidak pergi saja ke rumah pamanmu? Jika kau 
rindu kepada bibimu, kau dapat pergi sekarang bersama-sama 
pamanmu. Kapan-kapan pamanmu tentu tidak akan 
berkeberatan mengantar kau pulang.” 

“Ya. Bibimu tentu akan senang sekali, Kemuning.” 

Kemuning mengerutkan dahinya. Dengan ragu-ragu iapun 
berkata, “Ayah dan Ibu tentu tidak akan mengijinkan aku pergi 
ke Kembang Arum.” 

Namun Kemuning terkejut ketika ia mendengar Nyi Pupus 
Rembulung menyahut, “Kami tidak akan berkeberatan, 



Kemuning. Jika kau akan pergi, pergilah. Besok lusa, pamanmu 
akan mengantarmu pulang kemari.” 

Kemuning memandang ayah dan ibunya dengan jantung yang 
berdebaran. la tidak mengira bahwa justru ibunya langsung 
menyatakan kesediaannya jika ia pergi bersama Ki 
Pananggungan. 

Namun Kemuning itupun kemudian menjawab, “Ibu, aku 
tidak dapat meninggalkan Bibi Permati sibuk sendiri di dapur.” 
“Bukankah aku tidak sendiri, Kemuning? Ada beberapa orang 
yang membantuku.” 

“Tetapi mereka hanya dapat mencuci mangkuk, menunggui 
nyala api atau mengambil air dari sumur untuk mengisi 
jambangan.” 

“Tidak apa-apa, Kemuning. Jika kau akan pergi, pergilah.” 
“Tetapi rasa-rasanya aku tidak sampai hati meninggalkan Bibi 
dan Ibu dalam kesibukannya.” 

“Tidak apa-apa. Sudah aku katakan, tidak apa-apa.” 

“Tetapi aku belum mandi. Aku masih memerlukan waktu yang 
panjang untuk mandi, mencuci dan berbenah diri.” 

“Aku akan menunggumu, Kemuning. Jika kau benar-benar 
akan pergi menemui bibimu, biarlah aku menunggu. Bahkan 
seandainya kau akan pergi besok, aku juga akan tetap 
menunggumu.” 

Tetapi Kemuningpun akhirnya menggeleng sambil menjawab, 
“Tinggalkan saja aku, Paman. Mungkin kelak aku akan pergi 
bersama Bibi jika Bibi itu datang kemari.” 

“Kenapa kau harus menunggu? Sebaiknya, marilah, pergilah 
sekarang bersamaku.” 

“Jika aku pergi ke Kembang Arum, Bibi tentu tidak akan pergi 
kemari.” 

“Sebaiknya kau pergi ke Kembang Arum. Besok kau akan 
diantar oleh paman dan Bibi.” 

Namun Kemuningpun menggeleng. Katanya, “Aku tidak pergi 
sekarang, Paman.” 

Namun di luar dugaan Kemuning pula bahwa ibunya 



bertanya, “Kenapa kau tidak mau pergi sekarang Kemuning? 
Bukankah kau sudah pandai berkuda. Pakailah kuda ayahmu 
yang terbaik jika kau akan pergi ke Kembang Arum.” 

“Biarlah aku pergi kapan-kapan saja, Ibu.” 

Ki Pananggungan mengangguk-angguk sambil berkata, 

“Baiklah. Besok atau lusa aku akan membawa bibimu kemari.” 
Adalah di luar dugaan Kemuning bahwa ibunya akan berkata 
kepada Ki Pananggungan, “Maaf, Kakang. Entahlah kenapa 
Kemuning sekarang agak sulit untuk menuruti kata-kataku, 
perintah ayahnya dan nasehat-nasehat Nyi Permati.” 

“Ibu,” potong Kemuning. 

Ki Pananggungan melangkah mendekati Kemuning. Sambil 
menepuk bahunya iapun berkata, “Aku memang melihat 
perubahan pada dirimu, Nduk. Nah, masih banyak waktu untuk 
menilai diri sendiri. Ayah, Ibu dan Nyi Permati merupakan tempat 
bertanya dan bahkan tempat kau bercermin. Jika kau melihat 
rias di wajahmu kurang mapan, jangan kau salahkan cerminnya. 
Benahi rias di wajahmu agar kau tetap cantik.” 

Wajah Kemuning menjadi muram. Ada kegelisahan memancar 
di sorot matanya yang menjadi basah. 

“Sudahlah, Kemuning. Aku akan segera kembali bersama 
bibimu. Bibimu sudah sangat rindu kepadamu.” 

Kemuning tidak menjawab. Tetapi air matanya mulai menitik. 

Ki Repak Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung melihat 
Kemuning menangis. Tetapi mereka seakan-akan tidak 
menghiraukannya. Perhatian mereka dengan sengaja ditujukan 
sepenuhnya kepada Ki Pananggungan yang kemudian menuntun 
kudanya ke regol halaman. 

Dalam pada itu, di serambi gandok, Ki Gede Lenglengan dan 
kelima orang anak asuhnya memperhatikan kepergian Ki 
Pananggungan dengan penuh perhatian. Anak muda yang akrab 
dengan Kemuning itupun bertanya kepada Ki Gede Lenglengan, 
“Apakah Ki Gede tidak ingin mengucapkan selamat jalan kepada 
orang itu?” 

“Aku tidak ingin ia selamat di perjalanan,” jawab Ki Gede 



Lenglengan. “Tiga orang kita sudah mendahului perjalanan orang 
itu. la tidak akan pernah sampai ke Kembang Arum. la tidak 
akan pernah kembali lagi kemari.” 

“Ki Gede akan menyingkirkannya?” 

“Ya. Orang itu mengetahui terlalu banyak tentang keberadaan 
kita di sini.” 

“Apa kata Ki Repak Rembulung dan Nyi Repak Rembulung jika 
mereka mengetahuinya?” 

“Mereka tidak akan pernah mengetahuinya, apa yang telah 
terjadi dengan saudara tuanya itu. Mungkin mereka menunggu 
sepekan dua pekan. Bahkan mungkin sebulan. Tetapi mereka 
akan segera melupakannya.” 

Anak muda itu mengangguk-angguk. 

Dalam pada itu, Ki Pananggunganpun telah meninggalkan 
regol halaman rumah Repak Rembulung. Repak Rembulung, 

Pupus Rembulung, Nyi Permati dan Kemuning berdiri termangumangu 
di regol halaman. 

Namun demikian Ki Pananggungan itu melarikan kudanya, 
Kemuningpun segera berlari melintasi halaman. 

“Kemuning,” panggil Nyi Pupus Rembulung. 

Tetapi Kemuning tidak berhenti, la langsung naik ke pendapa 
dan masuk ke ruang dalam. Bahkan Kemuning itu berlari-lari 
kecil masuk ke dalam biliknya dan menjatuhkan diri di 
pembaringan. 

Nyi Pupus Rembulung dan Nyi Permatipun segera 
menyusulnya. 

Sambil duduk di bibir pembaringannya, Pupus Rembulung 
mengelus rambut gadis itu sambil berkata lembut, “Kemuning, 
kenapa kau menangis, he?” 

Kemuning itupun terisak. Nyi Permati yang berjongkok di sisi 
pembaringannya itupun bertanya, “Jangan menangis, Kemuning. 
Tetapi sebaiknya kau justru merenungkan sikap dan kata-kata 
kami, orang tua-tua ini, termasuk pamanmu Pananggungan. 

Kami, termasuk pamanmu, sangat mencintaimu. Karena itu, 
jangan menjadi salah paham atas kata-kata kami.” 



Kemuning tidak menjawab. Tetapi ia semakin terisak. 
“Kemuning..., kami, maksudku Ayah, Ibu, Bibi Permati dan 
pamanmu Pananggungan ingin melihat kau tumbuh dan 
berkembang menjadi seorang gadis yang mempunyai masa depan 
yang baik. Lebih baik dari Ayah, Ibu, Bibi dan keluarga Paman 
Pananggungan.” 

“Ayah, Ibu dan semuanya sekarang sudah tidak mencintai 
Kemuning lagi. Apakah salahku, Ibu? Apakah salahku, Bibi? 
Kenapa Ayah, Ibu dan Bibi menganggap bahwa aku sudah 
berubah?” 

Tetapi Nyi Pupus Rembulung dan Nyi Permati memang sudah 
berniat untuk memberi peringatan kepada Kemuning. Karena itu, 
maka Pupus Rembulung itupun berkata, “Kemuning, kau dengar 
pesan pamanmu Pananggungan itu, Nduk. Jadikanlah Ibu dan 
Bibi sebagai tempat untuk bercermin. Ibu dan Bibi Permati tidak 
akan menjerumuskanmu ke dalam satu keadaan yang buram, 
karena kami mencintaimu, Kemuning. Kalau Ibu dan Bibi 
menunjukkan kesalahanmu, menegurmu dan mencelamu, karena 
kami terlalu ingin kau menjadi seorang gadis yang manis. Seperti 
kata pamanmu, agar kau tetap cantik.” 

Kemuning semakin terisak. Di sela-sela isaknya Kemuning 
bertanya, “Apakah salahku, Ibu?” 

“Kau tidak bersalah, Kemuning. Memang mungkin sikapmu 
ada yang kurang sesuai menurut pendapat Ibu dan Bibi. Tetapi 
itu dapat dibicarakan kemudian. Pada saat-saat hatimu bening 
kita akan dapat melihat apa yang telah terjadi selama ini. Bahkan 
mungkin yang terjadi itu adalah sekedar akibat dari kesalahan 
Ayah dan Ibu.” 

Kemuning mengusap matanya. Tetapi air matanya masih saja 
meleleh di pipinya, membasahi bantalnya. 

Namun ibunyapun kemudian berkata, “Sudahlah, jangan 
menangis, Kemuning. Biarlah aku dan bibimu pergi ke dapur.” 
Kemuning mengangguk kecil. 

Nyi Pupus Rembulung dan Nyi Permatipun kemudian 
meninggalkan Kemuning di pembaringannya. 



“Sudah waktunya untuk memberikan peringatan-peringatan 
kepada gadis itu,” berkata Nyi Pupus Rembulung. 

“Aku merasa cemas melihat perkembangan hubungannya 
dengan anak-anak muda itu. Lebih-lebih dengan anak muda yang 
bernama Lajer Laksita itu.” 

“Menurut Ki Gede Lenglengan, ia anak seorang tumenggung.” 

Nyi Pupus Rembulung mengangguk-angguk. Katanya, “Ya. 

Kita memang harus lebih berhati-hati. Apalagi mengingat sikap Ki 
Gede Lenglengan yang semakin lama menjadi semakin gila.” 

“Aku tidak senang kepada orang itu. la terlalu kasar dan 
bahkan liar. Aku jadi teringat kepada Bahu Langlang. Bedanya, 

Ki Gede Lenglengan tidak tertarik kepada perempuan 
sebagaimana Bahu Langlang.” 

“Tetapi orang ini jauh lebih berbahaya dari Bahu Langlang 
karena orang ini berilmu tinggi.” 

Nyi Permati mengangguk-angguk. Katanya, “Ya. Orang ini 
memang lebih berbahaya.” 

Sementara itu, Kemuning masih berada di dalam biliknya. 

Namun kemudian Kemuning itupun bangkit. Diusapnya air 
matanya dan dibenahinya pakaiannya. 

Sejenak kemudian, Kemuning itupun sudah menghambur 
keluar dari biliknya pergi ke gandok menemui anak muda yang 
disebutnya anak tumenggung itu. 

“Kau kenapa, Kemuning?” bertanya anak muda itu. “Matamu 
lebam. Kau baru saja menangis?” 

Kemuning mengangguk. 

“Kenapa?” 

“Ayah, Ibu, Bibi dan semua orang marah kepadaku.” 

“Kenapa?” 

“Akut tidak mau diajak Paman.” 

Anak muda itu mengangguk-angguk. Namun tiba-tiba saja ia 
bertanya, “Kenapa?” 

“Apa maksudmu? Kenapa aku tidak mau, atau kenapa mereka 
marah kepadaku hanya karena aku tidak mau?” 

Anak muda itu termangu-mangu sejenak. Namun kemudian 



iapun menjawab, “Kenapa kau tidak mau?" 

“Kenapa aku tidak mau? Kau masih bertanya?” 

Anak muda itu mengerutkan dahinya. Namun kemudian 
iapun bertanya, “Maksudku, kenapa orang tuamu marah 
kepadamu jika kau memang tidak ingin ikut bersama pamanmu.” 
Kemuning memandang anak muda itu dengan tajamnya. 

Namun kemudian Kemuning menundukkan kepalanya sambil 
berdesis, “Aku tidak tahu. Tetapi mungkin karena Paman 
tersinggung oleh sikap kalian. Paman adalah seorang yang masih 
sangat berpegangan kepada tatanan pergaulan. Karena itu, 
Paman, Ayah dan Ibu merasa khawatir bahwa pada suatu saat 
akupun akan bertingkah laku seperti kalian.” 

Anak muda itu mengerutkan dahinya. Namun kemudian 
iapun tertawa sambil berkata, “Jangan hiraukan pamanmu itu. 
Biarlah ia hidup di dalam dunianya. Kau akan mendapatkan 
duniamu sendiri.” 

“Tetapi Ayah dan Ibu juga marah kepadaku.” 

“Apakah untuk selama-lamanya kau akan bersama ayah dan 
ibumu yang menjadi semakin tua itu?” 

“Maksudmu?” 

“Pada suatu hari kau akan meninggalkan ayah dan ibumu. 

Kau akan hidup dalam satu keluarga yang lain. Keluargamu 
sendiri.” 

“Tetapi sekarang aku masih hidup bersama ayah dan ibuku.” 

“Kau dapat meninggalkan mereka.” 

“Begitu mudahnya? Ayah dan Ibu sudah memelihara, 
membesarkan dan mendidik aku sampai dewasa.” 

“Itu sudah menjadi kewajibannya. Kau tidak minta 
dilahirkannya. Karena itu, maka kau berhak untuk mendapat apa 
yang seharusnya menjadi tanggung jawab orang tuanya tanpa 
merasa berhubungan budi kepadanya. Itu adalah hakmu, hak 
seorang anak.” 

“Kau hanya berbicara tentang hak. Seharusnya kau juga 
berbicara tentang kewajiban.” 

“Kewajibanmu adalah bertanggung jawab terhadap anakanakmu 



kelak." 

Kemuning mengerutkan dahinya. Untuk beberapa saat 
lamanya ia terdiam merenungi kata-kata anak muda itu. Bahkan 
sebuah pertanyaan telah menyelinap di hatinya, “Apakah benar 
aku tidak mempunyai kewajiban untuk menyatakan terima kasih 
kepada orang tuaku, karena apa yang mereka lakukan itu sudah 
menjadi kewajibannya?” 

Kemuning menjadi sangat gelisah. Orang tuanya mengajarinya 
untuk patuh kepada orang tua. Untuk menghormatinya, karena 
orang tua adalah lantaran kehadirannya. Bahkan orang tua 
kadang-kadang rela berbuat apa saja bagi anak-anaknya, 
mengorbankan apa saja yang ia punya. 

Kemuning masih duduk termangu-mangu. Kepalanya mulai 
terasa pening. Rasa-rasanya Kemuning itu sedang duduk di atas 
sebuah pusaran yang berputar semakin lama semakin cepat. 
Kemuningpun tiba-tiba memegangi kepalanya dengan kedua 
tangannya. Terdengar ia berdesah. 

“Kemuning,” anak muda itu terkejut, “kau kenapa?” 

“Kepalaku,” desis Kemuning. 

“Kenapa dengan kepalamu?” 

“Pening sekali.” 

Anak muda itupun kemudian duduk di sisi Kemuning. 
Dipeganginya bahu Kemuning yang mulai goyah. 

“Berbaringlah, Kemuning, berbaringlah,” berkata anak muda 
itu. 

Kemuning yang sedang pening itu tidak menolak, lapun 
kemudian diangkat oleh anak muda itu dan dibaringkannya di 
pembaringannya. 

Kemuning yang sedang pening itu memejamkan matanya. 
Sejenak keduanya diam mematung. Kemuning masih saja 
berbaring, sementara anak muda itu duduk di sebelahnya sambil 
mengelus kening gadis itu. 

Namun tiba-tiba saja terdengar bisik di telinga Kemuning, 
“Kemuning, aku akan membawamu keluar dari rumah orang 
tuamu.” 



Kemuning tidak menjawab. Terasa desah nafas anak muda itu 
mengusap lehernya. 

“Kemuning.” 

Kemuning bagaikan terpukau di pembaringan, la sama sekali 
tidak bergerak ketika anak muda itu berbaring di sisinya sambil 
memijit kepalanya yang sedang pening. 

Kemuning terlelap sejenak, la tidak tahu lagi apa yang harus 
diperbuat. 

Namun tiba-tiba saja Kemuning itu tersadar. Dari kejauhan ia 
mendengar suara ayahnya memanggil, “Kemuning. Kemuning.” 
Kemuning dengan serta-merta meloncat dari pembaringan. 

Sejenak ia membenahi pakaiannya yang kusut. Kemudian 
Kemuning berlari menghambur keluar dari bilik di gandok 
rumahnya itu. 

Ketika sampai di pintu butulan yang menghadap ke 
longkangan, Kemuning melihat ayahnya berdiri di pintu. Kedua 
tangannya berpegangan pada uger-uger pintu sebelah 
menyebelah. 

“Kau dari mana saja Kemuning?” 

“Dari gandok, Ayah.” 

“Ketika ibu dan bibimu pergi ke dapur, kau berada di dalam 
bilikmu. Tetapi ketika aku pergi ke bilikmu, kau tidak ada.” 

“Aku berbicara dengan anak-anak muda itu, Ayah.” 

“Berbicara apa saja?” 

“Aku menyesali sikap mereka. Kekasaran mereka. Aku kira 
Paman tergesa-gesa pulang karena Paman tidak senang dengan 
sikap anak-anak muda yang tidak lagi berpegang pada unggahungguh 
itu.” 

“Aku berterima kasih kepadamu bahwa kau berusaha 
memperingatkan mereka agar mereka tetap berpijak pada 
unggah-ungguh. Tetapi apakah kau merasa perlu untuk berada 
di bilik mereka di gandok? Kenapa mereka tidak kau panggil saja 
ke pringgitan atau di serambi?” 

Pertanyaan ayahnya itu mengejutkannya. Bahkan pertanyaan 
itu serasa menjadi semakin tajam menusuk jantungnya. 



“Kenapa?” 

Kemuning teringat sekilas, apa yang dilakukan oleh anak 
muda yang disebut sebagai anak seorang tumenggung itu 
terhadapnya. 

“Untunglah Ayah segera memanggil aku, sehingga tidak terjadi 
sesuatu yang akan dapat mencoreng arang di kening,” berkata 
Kemuning di dalam hatinya. 

Namun Kemuning harus bertahan, agar air matanya tidak 
meleleh di pipinya. 

“Kemuning,” berkata ayahnya, “kau jangan masuk lagi ke 
gandok itu. Kau tahu, bahwa anak-anak muda itu sudah tidak 
lagi mengenal unggah-ungguh karena Ki Gede Lenglengan 
memang mengajarkannya seperti itu. Kau adalah anakku. Aku 
ingin kau tidak dijalari oleh sikap mereka yang tidak lagi 
mengenal unggah-ungguh itu.” 

Kemuning hanya mengangguk saja. 

“Nah. Lebih baik kau tetap berada di bilikmu. Beristirahatlah. 
Mungkin kau merasa letih karena sehari-hari kau harus 
membantu ibu dan bibimu di dapur. Bahkan karena itu, kau 
terpaksa tidak dapat pergi bersama pamanmu. Kau korbankan 
kesenanganmu untuk membantu ibu dan bibimu.” 

Kata-kata ayahnya itu terasa menggores jantungnya seperti 
tajamnya welat pring wulung. Sindiran itu terasa pedih. 
Kemuning tidak dapat lagi menahan gejolak perasaannya, 
lapun segera berlari ke dalam biliknya dan menjatuhkan dirinya 
lagi di pembaringan. Kemuning itupun menangis lagi. 

Tetapi ayahnya tidak menyusulnya ke biliknya. 

Dalam pada itu, Ki Pananggungan yang meninggalkan rumah 
Ki Repak Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung, telah menjadi 
semakin jauh. Kudanya berlari tidak terlalu kencang, karena Ki 
Pananggungan merasa tidak merasa tergesa-gesa. 

Di sepanjang jalan Ki Pananggungan masih sempat 
mengamati jalan yang panjang membelah kotak-kotak sawah 
yang nampak subur. Air yang mengalir di parit agaknya cukup 
melimpah. Bahkan di musim kering sekalipun. 



Ketika ia menelusuri jalan menurun di kaki Gunung Merapi 
itu, terasa semilirnya angin mengusap wajahnya yang mulai 
berkeringat. Di sebelah-menyebelah jalan, sawah yang terkotakkotak 
itu nampak bersusun dengan rapi. Air yang tergenang 
melimpah dari kotak yang satu ke kotak lainnya yang lebih 
rendah. 

Ki Pananggungan menarik nafas dalam-dalam. 

Ketika Ki Pananggungan sampai di sebuah padang rumput 
yang luas, beberapa orang anak dan remaja sedang sibuk 
bermain bengkat. Mereka adalah para gembala yang melepas 
kambing mereka di hijaunya padang rumput yang terhampar 
luas. 

Ki Pananggungan justru memperlambat derap kaki kudanya, 
la teringat pada masa kanak-kanaknya. Ki Pananggungan itu 
juga sering menggembalakan kambing bersama kawan kawannya, 
la juga pandai bermain bengkat. Bahkan dengan 
anak-anak sebayanya, Ki Pananggungan termasuk anak yang 
terbaik dalam bermain bengkat. 

Ki Pananggungan itu tersenyum sendiri. Suara burung liar 
yang berkicau di pepohonan agaknya telah menyentuh 
perasaannya pula. 

Ketika Ki Pananggungan itu kemudian melintasi padang 
perdu, tidak terlalu jauh dari hutan, ia melihat tiga orang 
berkuda melewati lorong kecil yang menyilang jalan yang sedang 
dilaluinya itu. 

Semula Ki Pananggungan tidak menghiraukannya. Ki 
Pananggungan lebih dahulu sampai di simpang empat daripada 
ketiga orang berkuda itu. Namun kemudian ketiga orang itupun 
berkuda searah dengan Ki Pananggungan. 

Semula Ki Pananggungan memang tidak menghiraukan 
mereka itu. Namun semakin lama ketiga orang itu menjadi 
semakin menarik untuk diperhatikan. 

Jika Ki Pananggungan mempercepat perjalanannya, ketiga 
orang itupun telah mempercepat pula. Tetapi jika Ki 
Pananggungan menjadi lambat, ketiganya juga memperlambat 



perjalanan mereka. 

Karena itu, maka Ki Pananggungan kemudian menyadari, 
bahwa ketiga orang itu telah mengikutinya. 

“Agaknya mereka menunggu perjalananku sampai di pinggir 
hutan itu.” 

Tiba-tiba saja Ki Pananggungan melecut kudanya dengan 
cemeti pendek, sehingga kudanya berlari kencang sekali. 
Loncatan kuda Ki Pananggungan itu telah mengejutkan ketiga 
orang yang mengikutinya. Karena itu, tanpa berpikir lagi, 
ketiganyapun telah melecut kuda mereka juga, sehingga 
ketiganya kemudian seakan-akan sedang berpacu. 

Ki Pananggunganpun kemudian yakin, bahwa ketiga orang itu 
sedang berusaha menyusulnya. 

Sebenarnyalah Ki Pananggungan tidak ingin melarikan diri 
dari ketiga orang itu. Tetapi Ki Pananggungan hanya ingin 
meyakinkan, bahwa mereka bertiga itu sedang mengikutinya. 
Dalam pada itu, Ki Pananggungan yang meyakini bahwa 
ketiga orang itu memang mengikutinya, justru ingin segera 
mengetahui, apakah maksud mereka dan siapakah mereka itu. 
Karena itu, maka Ki Pananggungan itupun telah 
memperlambat kudanya. Bahkan Ki Pananggungan telah 
berbelok memasuki jalan kecil yang justru menuju ke hutan. 
Ternyata ketiga orang itupun telah berbelok pula mengikuti 
jalan kecil yang dilalui Ki Pananggungan. 

Ki Pananggungan itupun kemudian telah memacu kudanya, 
seakan-akan dengan sengaja ingin melepaskan diri. Namun 
ketiga orang itupun telah memburunya. Merekapun melarikan 
kuda mereka mengejar Ki Pananggungan, semakin lama menjadi 
semakin dekat. 

Akhirnya Ki Pananggunganpun berhenti. Dengan segera ia 
meloncat turun dari kudanya dan mengikat kudanya pada 
sebatang pohon di pinggir jalan. 

Dengan serta-merta ketiga orang itupun telah menarik kendali 
kudanya pula sehingga kuda mereka yang terkejut itu berdiri 
pada kedua kaki belakangnya sambil meringkik. Baru kemudian 



ketiga orang penunggangnya berloncatan turun dan mengikat 
kuda mereka pula pada pohon perdu di pinggir jalan. 

Seorang di antara mereka melangkah mendekati Ki 
Pananggungan sambil berkata, “Apa maumu sebenarnya, Ki 
Sanak? Kau membuat kuda-kuda kami terkejut. Untunglah 
bahwa kami memiliki kemampuan menunggang kuda melampaui 
kemampuanmu, sehingga kami tidak terlempar jatuh dari kudakuda 
kami.” 

Sebelum Ki Pananggungan menjawab, seorang yang lain 
berkata dengan garangnya, “Atau kau sengaja mencegat 
perjalanan kami. Apa maksudmu, he? Kau akan menyamun kami 
bertiga?” 

Yang seorang lagi menyahut, “Itu pikiran gila jika kau benarbenar 

ingin menyamun kami. Kecuali jika kau ingin membunuh 

diri.” 

Tetapi Ki Pananggungan justru tertawa. Katanya, “Sudahlah. 

Kita tidak usah berpura-pura. Aku tahu bahwa kalian mengikuti 
perjalananku dan bahkan kemudian berusaha menyusulnya. 

Kalian pun tahu bahwa aku sengaja menunggumu di sini. Buat 
apa kita berbicara berputar-putar. Jika kalian ingin menyamun 
aku, maka kita bertemu di arena yang biasa kita jelajahi. Aku 
juga seorang penyamun. Tetapi aku adalah penyamun tunggal, 
karena aku percaya akan kemampuanku. Tetapi jika aku 
berhasil, maka hasil itu adalah milikku seorang diri. Aku tidak 
perlu membagi sebagaimana kalian lakukan.” 

Ketiga orang itu termangu-mangu sejenak. Namun yang tertua 
di antara mereka berkata, “Aku memang akan menyamunmu, Ki 
Sanak. Tetapi yang aku ingini adalah nyawamu.” 

“Kau akan membunuhku? Apa salahku? Kita belum pernah 
bertemu. Kita tidak mempunyai persoalan apa-apa.” 

“Ada,” jawab orang itu. “Kau akan mempersempit lingkungan 
perburuanku. Kau sekarang berada di wilayahku. Siapapun yang 
berani mengganggu wilayah kerja kami, akan kami binasakan.” 
“Siapa yang telah memberikan wewenang kepadamu untuk 
berkuasa di daerah ini?” 



“Kami sendiri. Apa yang kami maui itu adalah wewenang. 

Siapa yang menentang wewenang kami, akan kami singkirkan. 
Bukan hanya yang berani menentang, bahkan yang berani 
menyentuh pun akan kami binasakan pula.” 

“Ki Sanak,” berkata Ki Pananggungan, “jangan menjadi tamak. 
Marilah kita melakukannya menurut kesempatan yang kita 
dapatkan di mana saja. Bukankah cakrawala itupun bukan batas 
langit?” 

“Persetan. Karena kau merasa dirimu lemah di hadapan kami, 
maka kau berkata seperti itu. Tetapi jika merasa kuat, maka 
kaupun akan berbuat sebagaimana yang kami lakukan.” 
“Terserahlah kepada kalian. Tetapi aku sudah 
memperingatkan, jika kalian ingin membunuhku, maka akupun 
ingin membunuh kalian bertiga.” 

“Persetan. Bersiaplah untuk mati.” 

Ki Pananggunganpun segera mempersiapkan diri. Ketiga orang 
itu mulai berpencar. 

Namun Ki Pananggungan sudah menduga, bahwa ketiga orang 
itu adalah pengikut Ki Gede Lenglengan. 

“Ki Gede Lenglengan ingin agar keberadaannya di rumah 
Repak Rembulung tidak diketahui oleh siapapun juga,” berkata Ki 
Pananggungan di dalam hatinya. “Karena itu, maka ia telah 
mengirimkan orangnya untuk membunuhku.” 

Dalam pada itu, ketiga orang itupun telah mengepung Ki 
Pananggungan dari tiga arah. Seorang yang tertua di antara 
merekapun berkata, “Sebaiknya kau tidak usah melawan. Tidak 
ada gunanya.” 

“Apakah jika aku tidak melawan, aku diperbolehkan pergi?” 

Orang itu tertawa. Katanya, “Terlambat. Apapun yang kau 
lakukan, kau akan mati. Tetapi jalan kematianmulah yang 
berbeda. Jika kau membiarkan kami memancung kepalamu, 
maka kau akan mati dengan cepat. Tetapi jika kau melawan, 
maka aku akan memperlihatkan kepadamu, cara yang barangkali 
belum pernah kau kenal. Sayang, bahwa kau tidak akan pernah 
dapat mempergunakan cara itu, karena cara itu akan aku 



trapkan padamu. Kau akan mati dengan penyesalan yang 
mendalam.” 

“Ki Sanak, orang-orang yang melakukan pekerjaan seperti 
yang kita lakukan, tentu sudah bersiap untuk menghadapi 
kemungkinan seperti itu. Seandainya kalian dapat membunuhku, 
maka pada suatu saat kalianlah yang akan mati sebagaimana 
kematian yang menjemputku sekarang. Sebaliknya jika aku 
membunuhmu hari ini, maka pada hari yang lain, aku akan 
dapat saja terbunuh di tengah bulak panjang.” 

“Persetan dengan ocehanmu. Bersiaplah untuk mati.” 

Ki Pananggungan telah bersiap menghadapi segala 
kemungkinan. Ketika seorang di antara ketiga orang itu mulai 
menyerang, Ki Pananggungan dengan cepat bergeser 
mengelakkan serangan itu. 

Orang yang menyerang tanpa menyentuh sasaran itu 
menggeram, “Jangan berbangga kau dapat menghindari 
seranganku. Aku belum bersungguh-sungguh.” 

“Aku tahu,” jawab Ki Pananggungan. “Tetapi aku pun belum 
bersungguh-sungguh.” 

Demikianlah, maka sejenak kemudian mereka telah terlibat 
dalam pertempuran yang semakin cepat. Ketiga orang pengikut Ki 
Gede Lenglengan itu menyerang beruntun dari arah yang 
berbeda. Namun Ki Pananggunganpun mampu bergerak cepat, 
mengatasi kecepatan gerak ketiga orang lawannya. 

“Orang tua yang tidak tahu diri,” geram seorang di antara 
ketiga orang lawan Ki Pananggungan. “Meskipun kau berloncatan 
seperti burung sikatan, tetapi kau tidak akan dapat lepas dari 
tangan kami. Kau sudah tua. Dukungan wadagmu tidak lagi 
dapat bertahan lama. Nafasmu akan segera putus di 
kerongkongan.” 

Ki Pananggungan meloncat mengambil jarak dari lawanlawannya. 
Sambil tersenyum iapun berkata, “Ya. bertempur 
sambil berbicara memang dapat membuat nafasku tersengalsengal. 
Karena itu, jangan mengalahkan aku dengan bicaramu. 

Tetapi marilah kita beradu ilmu. Siapakah yang pantas digelari 



Alap-alap Bulak Dawa.” 

“Siapakah Alap-alap Bulak Dawa?” bertanya salah seorang 
lawan Ki Pananggungan yang lain. 

“Akulah Alap-alap Bulak Dawa. Jika kalian benar-benar 
mampu membunuhku, maka kalian dapat menyamun gelar itu.” 
“Persetan dengan gelar itu. Aku tidak membutuhkan gelar. 

Aku hanya ingin membunuhmu.” 

Ki Pananggungan tertawa. Katanya, “Ambil nyawaku jika 
kalian mampu. Atau aku yang akan mengambil nyawa kalian 
bertiga.” 

Ki Pananggungan hampir saja tidak dapat menyelesaikan 
kalimatnya. Seorang di antara ketiga lawannya tiba-tiba saja 
menerkamnya dengan kedua tangannya terjulur lurus, sementara 
jari-jarinya mengembang. 

Ki Pananggungan terkejut, la melihat kuku jari tangan orang 
itu berkilat-kilat. 

“Tentu bukan jari-jarinya sendiri,” berkata Ki Pananggungan 
di dalam hatinya. “Kuku-kuku baja itu akan sangat berbahaya 
jika menyentuh kulit.” 

Karena itu, maka Ki Pananggungan harus sangat berhati-hati, 
la tidak dapat begitu saja menangkis serangan-serangan orang 
itu, karena kuku-kuku baja akan dapat mengoyak kulitnya. 

Dengan tangkasnya, Ki Pananggungan meloncat mengelakkan 
terkaman itu. Sambil meloncat Ki Pananggungan sempat berkata, 
“Kuku-kuku macanmu membuat aku berdebar-debar.” 

“Aku akan mencabik-cabik tubuhmu,” geram orang yang 
memakai kuku baja itu. 

Namun Ki Pananggungan bertempur dengan cepat. Kukukuku 
baja itu tidak sempat menyentuh tubuhnya. Sekali-sekali Ki 
Pananggungan melenting tinggi. Kemudian menukik menyambar 
lawan-lawannya dengan cepat. 

Ketiga orang lawannya mulai menjadi gelisah. Ternyata orang 
tua itu masih mampu bertempur dengan tangkasnya, la masih 
mampu bergerak dengan kecepatan yang tinggi. Bahkan jika 
sekali-sekali terjadi benturan, maka tenaganyapun terasa 



demikian kuatnya. 

Ki Pananggungan tidak segera mengalami kesulitan meskipun 

ia harus bertempur melawan tiga orang lawan, la dapat 

menyusup di antara ketiganya, la mampu meloncat tinggi, keluar 

dari kepungan. Tetapi iapun mampu mempergunakan seranganserangan 

yang sangat berbahaya untuk mengoyak kedudukan 

lawan yang mengelilinginya. 

Bahkan serangan-serangan Ki Pananggungan justru mulai 
memasuki celah-celah pertahanan lawannya. Meskipun sekalisekali 
Ki Pananggungan juga tergetar jika serangan lawannya 
sempat mengenainya. 

Seorang di antara ketiga lawan Ki Pananggungan yang 
mencoba menyerang dengan kaki terjujur menyamping, justru 
terpelanting ketika Ki Pananggungan menyapu kaki lawannya 
yang lain, tempat ia bertumpu. Namun Ki Pananggungan harus 
melenting dan menjatuhkan dirinya ketika kedua lawannya yang 
lain menyerang bersama-sama. Seorang di antara mereka 
menyambarnya dengan kuku-kuku bajanya. 

Namun demikian Ki Pananggungan meloncat bangkit, 
lawannya yang mengenakan kuku-kuku baja itu telah meloncat 
menerkamnya seperti laku seekor harimau yang garang. 

Ki Pananggungan dengan cepat merendah hampir berbaring 
melekat tanah. Demikian tubuh lawannya itu meluncur di 
atasnya, maka Ki Pananggungan mengangkat tubuh itu dengan 
kakinya, tepat pada perutnya. 

Orang itu justru terlempar ke udara. Kemudian terpelanting 
jatuh di tanah. Namun karena ketangkasannya, maka orang itu 
sempat menempatkan tubuhnya sehingga tulang belakangnya 
tidak berpatahan. Bahkan dengan tangkasnya orang itupun 
segera melenting berdiri dan siap untuk bertempur lagi. 

Sementara itu, Ki Pananggunganpun telah bersiap pula. 

Namun Ki Pananggungan telah menahan serangannya ketika ia 
melihat kedua orang lawannya yang lain telah bersenjata pula. 

Seorang dari mereka telah mengurai rantai baja yang semula 
melilit pinggangnya, sedangkan yang seorang lagi telah 



memegangi sepasang tongkat baja pendek di kedua tangannya. 
Pada kedua ujung tongkat baja itu terdapat bulatan sebesar telur 
ayam. Namun berduri runcing. 

Ki Pananggungan justru melangkah surut, la melihat ketiga 
orang lawannya sudah bersenjata. Karena itu, maka Ki 
Pananggunganpun telah mencabut sepasang pisau belati panjang 
yang disarungkannya di bawah bajunya yang panjang. 

“Kau tidak akan sempat melawan,” berkata orang yang 
bersenjata rantai. “Kulitmu akan aku koyakkan sampai ke 
tulang.” 

Ki Pananggungan memandang ketiga lawannya serta jenisjenis 
senjata mereka berganti-ganti. Senjata-senjata itu adalah 
senjata yang sangat berbahaya. 

Ki Pananggungan berdiri tegak di tempatnya ketika orang yang 
bersenjata rantai itu mulai memutar senjatanya. Suaranya 
bergaung melingkar-lingkar di udara. Sementara itu, orang yang 
bersenjata dua tongkat yang berkepala telur serta berduri 
runcing, telah memutar senjatanya pula. Meskipun senjata itu 
pendek saja, tetapi orang yang memilikinya sangat 
menguasainya, sehingga senjata itu akan menjadi sangat 
berbahaya. 

Namun Ki Pananggunganpun telah bersiap menghadapi segala 
kemungkinan. Dengan sepasang pisau belati panjangnya, Ki 
Pananggungan bersiap melawan ketiga orang lawannya dengan 
jenis senjata mereka masing-masing. 

Sejenak kemudian, orang yang bersenjata rantai, itupun 
berkata, “Bersiaplah. Kematian sudah membayang di pelupuk 
matamu.” 

Dengan cepat rantai yang berputar itupun terjulur lurus 
mematuk dada seperti kepala seekor ular bandotan. 

Namun Ki Pananggungan sudah bersiap. Dengan cepat pula ia 
bergeser ke samping, sehingga ujung rantai itu tidak menyentuh 
tubuhnya. Namun tiba-tiba saja rantai itu seakan-akan 
menggeliat. Dengan cepat rantai itu menyambar mendatar 
setinggi leher. Jika saja rantai itu berhasil mengenainya, maka 



rantai itu akan membelit leher Ki Pananggungan. Dengan satu 
hentakan, maka Ki Pananggungan akan tercekik, sementara 
lawan-lawannya yang lain akan mendapat kesempatan untuk 
menyerangnya. 

Tetapi Ki Pananggungan cukup tangkas. Dengan cepat ia 
merunduk sehingga rantai itu tidak mengenainya. 

Namun tiba-tiba saja orang yang mengenakan kuku-kuku baja 
itu meloncat menerkam arah punggungnya. Tangannya dengan 
jari-jari yang terbuka terjulur lurus ke depan. 

Ki Pananggungan yang menyadari serangan itu, dengan cepat 
menghindar. Dengan berguling menyamping Ki Pananggungan 
luput dari terkaman kuku-kuku baja yang akan mampu 
mengoyak tubuhnya itu. 

Ketika Ki Pananggungan dengan cepat meloncat bangkit, 
maka lawannya yang seorang lagi sudah siap menyerangnya. 
Tongkatnya terjulur lurus ke arah dadanya. Tetapi Ki 
Pananggungan masih sempat mengelakkannya. Dengan bergeser 
surut, Ki Pananggungan luput dari garis serangan lawannya. 
Namun tongkatnya yang satu lagi tiba-tiba saja telah terayun 
mendatar. 

Ki Pananggungan yang baru saja menapak itupun menggeliat 
menghindar. Namun duri yang runcing di ujung tongkat itupun 
sempat menyentuh lengannya. 

Segores luka menyilang di lengan Ki Pananggungan. Meskipun 
luka itu tidak begitu dalam, tetapi luka itu telah menitikkan 
darah. 

Namun luka itu telah membuat darah Ki Pananggungan 
bagaikan mendidih. Sebenarnyalah bahwa Ki Pananggungan 
adalah seorang yang berilmu tinggi. Ketika terasa cairan yang 
hangat yang mengalir dari lengannya itu, maka Ki 
Pananggunganpun menggeram. 

Orang yang sempat melukai lengan Ki Pananggungan itu 
tertawa. Dengan lantang iapun berkata, “Nah, kau lihat? 

Darahmu mulai mengalir. Isyarat kematianmu menjadi semakin 
dekat. Karena itu, selagi kau sempat, sebutlah nama ayah dan 



ibumu. Tengadahkan wajahmu ke langit dan tunduklah 
memandang bumi yang akan menghisap tubuhmu sehingga akan 
menjadi kerangka yang kering.” 

“Kau telah melukai lenganku, anak iblis,” geram Ki 
Pananggungan. “Kau harus menebusnya dengan darahmu pula. 
Tidak sekedar menitik seperti darah di lenganku, tetapi darahmu 
akan mengalir membasahi tanah ini.” 

“Kau masih sempat sesumbar sebelum ajal menjemputmu. 
Berbuat apa sajalah yang dapat memperingan penderitaan 
sebelum matimu.” 

Ki Pananggungan tidak menjawab. Tetapi kemarahannya 
membuat jantungnya bergelora. 

Sejenak kemudian, Ki Pananggunganlah yang telah meloncat 
menyerang. Kakinya begitu cepat bergerak seakan-akan tidak 
menyentuh tanah. Kedua tangannya bergerak dengan cepatnya 
mempermainkan sepasang pisau belati panjangnya. Demikian 
cepatnya, sehingga seakan-akan tangan Ki Pananggungan itu 
tidak hanya sepasang. 

Semakin lama lawan-lawan Ki Pananggungan itu menjadi 
semakin mengalami kesulitan. Ki Pananggungan bergerak 
semakin cepat. Kekuatannyapun seakan-akan semakin 
bertambah sejalan dengan kemarahan yang menekan jantungnya. 
Ketika Ki Pananggungan semakin meningkatkan tenaga 
dalamnya, maka ketiga lawannyapun seakan-akan tidak 
mendapat tempat lagi di arena pertempuran itu. 

Namun rantai salah seorang lawannya itu sangat 
menjengkelkan. Suaranya yang bergaung itu membuat telinga Ki 
Pananggungan merasa sangat terganggu. Karena itu, maka 
serangan-serangan Ki Pananggungan ternyata lebih banyak 
mengarah kepada lawannya yang memegang rantai baja di 
tangannya. 

Dalam pada itu, sepasang pisau belati Ki Pananggunganpun 
telah mulai menyentuh kulit lawannya pula. Ketika lawannya 
yang bersenjata rantai itu menjulurkan rantainya, Ki 
Pananggungan dengan cepat menghindar. Namun orang yang 



bersenjata tongkat baja berduri runcing itu meloncat 
menikamnya dari samping. 

Ki Pananggungan yang melihat serangan itu sempat bergeser. 
Demikian senjata orang itu terjulur, dengan cepat Ki 
Pananggungan mengayunkan pisau belatinya menyilang. 

Orang itu menjerit. Lambungnya telah terkoyak oleh pisau 
belati panjang Ki Pananggungan. 

Ketika Ki Pananggungan meloncat surut, maka orang itupun 
telah rebah di tanah. Darah benar-benar telah mengalir 
membasahi bumi. 

Melihat kawannya terluka parah, orang yang bersenjata rantai 
itu menjadi sangat marah. Jantungnya terasa bagaikan membara. 
Dengan serta merta, orang itu telah menyerang dengan ayunan 
rantai bajanya mengarah kening. 

Tetapi Ki Pananggungan dengan cepat menangkis serangan itu 
dengan pisau belati panjangnya, sehingga rantai baja itu telah 
melilit pisau belati panjangnya itu. 

Yang terjadi adalah cepat sekali ketika Ki Pananggungan 
menghentak menarik pisaunya yang dililit oleh rantai baja itu. 
Demikian kuatnya tenaganya, serta demikian kuatnya orang yang 
memiliki rantai itu menggenggamnya, justru orang itulah yang 
bagaikan telah dihisap oleh kekuatan Ki Pananggungan. 

Namun pisau belati Ki Pananggungan yang satu lagi telah 
terjulur, menghunjam di dada orang itu, langsung menembus ke 
jantung. 

Orang itu tidak sempat mengaduh. Demikian Ki 
Pananggungan menarik pisau itu, maka darahpun menyembur 
dengan derasnya. Tubuh itupun telah terjatuh seperti sebatang 
kayu yang roboh. 

Ki Pananggungan meloncat surut. Pakaiannya memang 
terpercik darah dari tubuh orang yang ditikamnya itu. 

Sejenak kemudian Ki Pananggungan berdiri tegak memandang 
lawannya yang masih seorang lagi. Orang yang memakai kukukuku 
baja yang berbahaya itu. 

“Kau lihat, dua kawanmu sudah tidak berdaya. Bahkan 



mungkin keduanya sudah mati. Sekarang tinggal kau seorang 
diri. Jika kalian bertiga tidak dapat mengalahkan aku, apa 
artinya kau seorang diri. Padahal kau bukan yang terbaik di 
antara kalian bertiga.” 

Orang itu berdiri termangu-mangu. Tetapi ia tidak menjawab 
sama sekali. Yang terasa adalah getar jantungnya yang semakin 
cepat. Orang itu telah berdiri di antara harga dirinya serta 
kecemasannya menghadapi kenyataan. Bagaimanapun juga, ia 
akan memilih untuk tetap hidup daripada harus mati. 

“Ki Sanak,” berkata Ki Pananggungan kemudian, “aku tidak 
akan membunuhmu. Dua orang kawanmu sudah mati. Aku ingin 
ada orang yang masih hidup dan bersaksi, bahwa Alap-alap 
Bulak Dawa tidak terkalahkan. Sebarkan berita, bahwa aku, 
penyamun tunggal, akan tetap berkeliaran di mana saja yang aku 
mau. Tidak ada orang atau bahkan kelompok yang dapat 
menahan aku. Tidak ada wewenang yang dapat menahan 
kemauanku, karena kemauanku itulah wewenang.” 

Orang yang mengenakan kuku-kuku baja itu mengangguk. 

“Kau dengar kata-kataku?” 

“Ya, ya, Ki Sanak.” 

“Nah, aku ampuni kau. Aku akan membiarkan kau hidup agar 
kau dapat menyebarkan kebesaran namaku di antara para 
penyamun di bulak-bulak panjang. Akulah Alap-alap Bulak 
Dawa.” 

Orang yang berkuku baja itu termangu-mangu. Sementara Ki 
Pananggungan itu berkata, “Aku akan pergi. Uruslah kawankawanmu 
yang terbunuh. Terserah kepadamu, apakah kau akan 
menguburnya, atau kau akan membawanya pulang di atas kudakudanya 
atau apapun yang akan kau lakukan.” 

Ki Pananggungan tidak menghiraukan orang itu lagi, lapun 
kemudian melangkah ke kudanya. Kemudian meloncat naik dan 
meninggalkan orang yang berkuku baja itu berdiri termangumangu. 
“Orang itu terlalu sombong,” berkata orang berkuku baja itu. 

“la merasa tidak terkalahkan, la membiarkan aku hidup agar aku 
dapat menyebarkan kelebihannya serta mewartakan kemenangan 



Alap-alap Bulak Dawa itu. Ini satu kesombongan yang gila.” 
Terasa dadanya bergetar semakin cepat. Namun iapun 
bergumam pula, “Jika saja ia tahu, bahwa aku adalah seorang 
kepercayaan Ki Gede Lenglengan. Biarlah kelak ia menyesali 
kesombongannya. Agaknya keluarga Repak Rembulung adalah 
keluarga yang gelap pula. Kakaknya adalah seorang penyamun 
yang bergelar Alap-alap Bulak Dawa.” 

Orang itu menarik nafas dalam-dalam. Sementara itu Ki 
Pananggungan melarikan kudanya semakin lama semakin jauh. 
“Ki Gede Lenglengan akan menghancurkannya. Jika ia benar 
akan kembali mengunjungi adiknya itu, maka nasibnya akan 
menjadi sangat buruk. Atau bahkan Ki Gede Lenglenganlah yang 
akan datang ke rumahnya untuk membinasakannya.” 

Sejenak orang itu masih berdiri termangu-mangu. Namun 
iapun kemudian berniat membawa kedua orang kawannya itu. 
Tetapi ia tidak dapat membawanya memasuki regol halaman 
rumah Repak Rembulung. Karena itu, maka ia harus 
meninggalkannya di satu tempat, sementara ia harus segera 
memberikan laporan kepada Ki Gede Lenglengan. 

“Malam nanti aku akan memasuki regol halaman rumah 
Repak Rembulung,” berkata orang itu di dalam hatinya. 

Dengan demikian, yang dapat dilakukannya kemudian adalah 
mengangkat tubuh-tubuh kawannya itu dan meletakkannya di 
atas kudanya. Namun ia harus menunggu saat-saat sepi untuk 
membawa tubuh-tubuh itu mendekati rumah Repak Rembulung. 
Sementara itu, Ki Pananggungan yang telah berhasil 
menyelamatkan diri itupun telah melarikan kudanya pulang ke 
Kembang Arum. la ingin segera bertemu dengan keluarganya. 
Iapun ingin segera bertemu dan berbicara dengan Paksi dan 
Pangeran Benawayang berada di rumahnya. 

Kabar kematian kedua orang pengikutnya telah membuat 
darah Ki Gede Lenglengan bagaikan mendidih. Hampir saja ia 
kehilangan akal dengan mencurahkan dendamnya kepada Repak 
Rembulung dan Pupus Rembulung. 

Namun niat itu diurungkannya. Jika berita kematian Repak 



Rembulung dan Pupus Rembulung, entah siapakah yang 
menghembuskannya, sampai ke telinga Ki Pananggungan, maka 
orang yang banyak mengetahui tentang keberadaannya di rumah 
Repak Rembulung itu akan mengambil langkah-langkah yang 
dapat merugikannya. 

“Apakah ia tahu, bahwa kalian adalah orang-orangku?” 

“Tidak, Ki Gede.” 

“Bagaimana kau yakin bahwa ia tidak tahu bahwa kau adalah 
orangku.” 

“Ketika ia meninggalkan aku, Alap-alap Bulak Dawa itu 
berkata agar aku menjadi saksi dan menyebarkan berita 
kemenangannya. Menurut kata-katanya, tidak ada orang atau 
sekelompok penyamun yang dapat menyainginya.” 

“Orang itu menganggap kalian sekelompok penyamun?” 

“Ya, Ki Gede.” 

“Mudah-mudahan ia tidak mengenalimu. Apakah ketika 
Pananggungan itu ada di sini, ia belum pernah melihatmu?” 
“Mungkin sekilas. Tetapi nyatanya ia tidak mengenali kami 
bertiga. Ketika kami mengaku sekelompok penyamun, maka 
iapun mengaku seorang penyamun pula. Seorang penyamun 
tunggal yang bergelar Alap-alap Bulak Dawa. Tetapi aku kira ia 
memang seorang penyamun. Bukankah tidak aneh, bahwa kakak 
kandung Repak Rembulung itu seorang penyamun?” 

“Ya. Memang tidak mustahil. Tetapi baiklah. Aku harap ia 
benar-benar datang kemari. Jika sampai lebih dari sepekan ia 
tidak datang, maka akulah yang akan datang ke Kembang Arum. 
Aku akan membunuh orang itu di rumahnya.” 

“Tetapi bagaimana dengan kawan-kawan kita yang telah 
dibunuh oleh Pananggungan itu?” 

“Malam nanti kita kuburkan. Kita bawa anak-anak keluar. 

Aku akan berkata kepada Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung, bahwa anak-anak itu akan berlatih di satu 
lingkungan yang terbuka.” 

“Kita bawa cangkul dan alat-alat lainnya?” 

“Sembunyikan di mana saja.” 



Demikianlah, ketika malam turun, Ki Gede Lenglengan telah 
mengajak anak-anak asuhnya, yang diharapkannya menjadi 
angkatan mendatang itu untuk keluar dari rumah Ki Repak 
Rembulung. 

“Kau akan membawa mereka ke mana?” bertanya Ki Repak 
Rembulung. 

“Aku akan membawa mereka berlatih di tempat terbuka. Aku 
akan membawa mereka ke tebing sungai. Biarlah mereka berlatih 
mengatasi kesulitan yang dihadapinya di medan. Selama ini 
mereka hanya berlatih di dalam sanggar yang sudah tertata rapi. 
Sementara alam di lingkungan mereka kelak tidak akan serapi 
sanggar.” 

“Aku juga sering membawa mereka keluar,” berkata Repak 
Rembulung. 

“Lebih sering akan lebih baik,” jawab Ki Gede Lenglengan. 

Repak Rembulung tidak mencegahnya. Dibiarkannya Ki Gede 
Lenglengan membawa anak-anak asuhnya bersama dua orang 
pengikutnya pergi keluar regol halaman rumahnya. 

“Hanya dua orang saja yang ikut,” berkata Pupus Rembulung. 
“Entahlah, di mana yang lain.” 

Repak Rembulung dan Pupus Rembulung tidak tahu, bahwa 
mereka pergi justru untuk mengubur kedua orang pengikut Ki 
Gede Lenglengan yang telah terbunuh dalam pertempuran 
mereka melawan Ki Pananggungan, justru pada saat mereka 
akan membunuhnya. 



Jilid 40 - Tamat 

SEPENINGGAL orang-orang itu, Ki Repak Rembulung 
dan Nyi 

Pupus Rembulung masuk ke ruang dalam. Namun 
mereka tidak 

menemui Kemuning. 

“Kemuning,” panggil Nyi Pupus Rembulung. 











Nyi Permati yang kemudian berada di ruang dalam itu pula 
ternyata juga tidak melihat Kemuning. 

Namun Nyi Permati itupun segera pergi ke dalam bilik gadis 
itu. Ditemukannya Kemuning berbaring sambil mengusap 
matanya yang basah. 

“Kenapa kau menangis, Kemuning?” 

“Aku tidak menangis, Bibi.” 

“Matamu basah.” 

“Tidak. Aku tidak apa-apa.” 

Nyi Permati mengangguk-angguk kecil. Sementara Nyi Pupus 
Rembulung juga memasuki bilik itu pula. 

“Kau tentu menangis, Kemuning,” berkata Nyi Pupus 
Rembulung. 

“Tidak, Ibu. Aku tidak menangis,” sahut Kemuning sambil 
duduk. “Aku hanya merasa sedikit pening.” 

“Kau ingin ikut bersama anak-anak asuh Ki Gede Lenglengan 
berlatih di tempat terbuka?” bertanya ibunya, 

“Tidak, Ibu. Tidak.” 

Tetapi Kemuning tidak dapat membantah lagi ketika ibunya 
menyingkap kain panjangnya. Kemuning telah mengenakan 
pakaian khususnya. 

“Jadi kau benar-benar ingin ikut bersama mereka?” 

Kemuning menundukkan kepalanya. 

“Tetapi Ki Gede Lenglengan tidak mengijinkanmu.” 

Kemuning tidak menjawab. 

“Kemuning, kau harus menyadari, bahwa Ki Gede Lenglengan 
mempunyai pertimbangan, bahwa aku akan dapat menjadi 
penghambat anak-anak asuhnya yang diharapkannya menjadi 
angkatan masa datang itu. Kau harus merasa malu, bahwa 
kaulah yang ditolak. Bukan kau yang menolak.” 

“Ibu, aku hanya ingin ikut berlatih. Aku ingin menjadi seorang 
yang berilmu tinggi, setidaknya menyamai anak-anak muda itu.” 
“Kau sudah mulai pandai berbohong, Kemuning,” potong Nyi 
Permati. 

“Bibi.” 



Namun Nyi Pupus Rembulung itu menyambung, “Aku 
sependapat dengan bibimu, Kemuning.” 

“Ibu.” 

“Kau tentu ingin mengikuti anak muda yang disebut sebagai 
anak tumenggung itu. Kau ingin bersamanya kemana pun ia 
pergi. Ingat Kemuning, kau adalah seorang gadis. Jika kau salah 
setapak saja, maka akibatnya akan tertimbun kepadamu. Tidak 
kepada anak muda itu. Apalagi anak muda yang menganggap 
bahwa unggah-ungguh itu tidak berarti sama sekali sesuai 
dengan ajaran Ki Gede Lenglengan.” 

Kemuning tidak dapat menahan tangisnya lagi. Kedua 
tangannya menutup wajahnya. Namun air matanya meleleh di 
sela-sela jarinya, menitik ke pangkuannya. 

“Sadari itu, Kemuning,” berkata Nyi Permati. “Kami, aku, 
ibumu dan ayahmu, juga tentu paman dan bibimu, tidak ingin 
melihatmu kehilangan harga diri seorang gadis. Jika kau tidak 
terkekang lagi, Kemuning, kau akan menjadi tidak berharga lagi. 
Nah, sekarang kau sudah mulai ditolak oleh Ki Gede Lenglengan.” 
Kemuning terisak. 

“Apa katamu, Kemuning? Kecuali jika kau ingin menjadi 
budak Ki Gede Lenglengan dan anak-anak asuhnya. Kau akan 
menjadi budak dalam segala bentuknya.” 

“Ibu,” berkata Kemuning, “kenapa Ibu membenci anak muda 
itu? Apakah ia pernah melakukan kesalahan? la memang agak 
menjadi kasar akhir-akhir ini. Tetapi ia masih menghargai aku. la 
masih mau mendengar kata-kataku. Aku yakin, bahwa aku akan 
dapat meluruskannya.” 

“Kau tidak perlu berusaha meluruskannya, Kemuning,” 
berkata Nyi Permati. “Kau tidak akan mampu melakukannya. 
Bukan anak muda itu yang akan dapat kau pengaruhi dengan 
nilai-nilai yang baik. Tetapi kau akan terseret dan terjerumus ke 
dalam tatanan kehidupan mereka tanpa dapat menghargai lagi 
tatanilai yang selama ini masih kita junjung tinggi.” 

“Bibi terlalu berprasangka, la anak yang baik, la mengerti 
perasaanku, la membantuku meningkatkan ilmuku. Bahkan ia 



selalu membantu aku.” 

“Kemuning,” berkata Nyi Permati yang hampir kehabisan 
kesabaran, “kau ingat orang yang bernama Bahu Langlang? Kau 
ingat, betapa sikapnya yang lembut pada saat kita bertemu 
dengan orang itu untuk yang pertama kali? Tetapi lalu apa 
jadinya kemudian?” 

“Bibi,” potong Kemuning, “jangan sebut-sebut lagi nama itu.” 

“Kau tidak mau mengingatnya lagi?” 

“Ya, Bibi. Aku tidak mau mengingatnya lagi.” 

“Kau berniat menghapus satu pengalaman yang berharga dari 
perjalanan hidupmu agar kau tidak perlu menghindarinya dari 
kemungkinan yang sama?” 

“Bibi.” 

“Kemuning, kenapa kau tidak mau mengingat apa yang telah 
dilakukan oleh Bahu Langlang. Bersikap manis, kebapaan yang 
lembut. Namun kemudian ia telah berubah menjadi serigala yang 
paling liar dan buas. Kau tidak mau mengingatnya, karena 
kemungkinan seperti itu dapat saja terjadi atasmu sekarang ini. 
Anak-anak asuhan Ki Gede Lenglengan dan bahkan mungkin Ki 
Gede Lenglengan sendiri. Jika kau sadari kemungkinan itu, maka 
kau harus menjauhi anak-anak muda itu. Sedangkan kau sendiri 
tidak ingin melakukannya.” 

“Sudah, Bibi. Sudah.” 

“Kemuning. Anak-anak muda itu tidak akan melakukan 
perbuatan serupa sebagaimana dilakukan oleh anak muda yang 
telah membebaskanmu dari Bahu Langlang itu.” 

“Cukup, Bibi. Cukup. Jangan sebut nama iblis itu dan jangan 
pula sebut nama malaikat itu.” 

Tangis Kemuning semakin menjadi-jadi. Air matanya benarbenar 
telah tercurah dari pelupuk matanya. 

Ternyata Nyi Pupus Rembulung yang memanjakannya, 
menjadi iba juga kepada anak itu. Nyi Pupus Rembulung itupun 
kemudian duduk di sisinya. Dipeluknya Kemuning sambil 
berdesis, “Sudahlah, Kemuning. Jangan menangis. Aku dan bibi 
berniat baik. Terus terang kami merasa cemas melihat 



hubunganmu yang kian akrab dengan mereka, terutama dengan 
anak tumenggung itu.” 

Kemuning tidak menjawab. Namun gadis itupun teringat, 
betapa anak muda itu mendukungnya dan meletakkannya di 
pembaringan. Kemudian anak muda itu memijit keningnya dan 
kemudian berbisik di telinganya. Hembusan nafasnya terasa di 
lehernya ketika anak muda itu berbaring di sisinya. 

Kemuning memang hampir saja terlena jika ia tidak 
mendengar suara ayahnya memanggil. 

“Tetapi itu bukan salah anak muda itu,” berkata Kemuning di 
dalam hatinya. “Jika aku tidak datang kepadanya, ia tidak akan 
melakukannya.” 

Namun tangis Kemuning bagaikan meledak lagi ketika tibatiba 
saja hatinya tersentuh oleh kenangannya terhadap seorang 
anak muda yang telah membebaskannya dari tangan Bahu 
Langlang. Anak muda yang telah mempertaruhkan nyawanya. 
“Kemuning, Kemuning,” Nyi Pupus Rembulung 
mengguncangnya. “Kau kenapa, he?” 

“Ibu,” suaranya hilang ditelan oleh isaknya. 

Nyi Pupus Rembulung memeluknya semakin erat sambil 
berkata, “Sudahlah. Jangan menangis lagi. Masih banyak waktu 
untuk menilai sikapmu, Kemuning.” 

Kemuning masih menangis ketika Nyi Permati justru bangkit 
berdiri dan melangkah ke pintu. 

“Bibi, Bibi, jangan pergi,” suara Kemuning menjadi parau. 

“Aku takut, Bibi.” 

Nyi Pupus Rembulung yang masih mendekapnya itupun 
bertanya, “Apa yang kau takutkan, Kemuning? Apa?” 

Kemuning tidak menjawab. Tetapi isaknya masih saja 
menyesakkan nafasnya. 

“Sudahlah, Kemuning,” berkata Nyi Permati. “Jangan 
menangis lagi. Sekarang tidurlah.” 

Tangis Kemuning memang mereda. Nyi Pupus Rembulung pun 
kemudian melepaskannya dan membaringkannya di 
pembaringannya. 



“Tidurlah. Apakah kau sudah makan malam?” 

“Aku tidak lapar, Ibu.” 

Nyi Pupus Rembulung dan Nyi Permati pun kemudian 
melangkah meninggalkan bilik Kemuning. Masih terdengar isak 
Kemuning. Namun tidak lagi menghentak-hentak menyumbat 
jalan pernafasannya. 

Dalam pada itu, di Kembang Arum, Ki Pananggungan duduk 
di ruang dalam bersama Wijang dan Paksi. Dengan singkat Ki 
Pananggungan menceriterakan apa yang dilihatnya di rumah 
Repak Rembulung dan Pupus Rembulung. 

“Jadi bagaimana menurut pendapat Ki Pananggungan?” 

“Besok kita pergi ke rumah Repak Rembulung, Ngger. Jangan 
terlambat. Sebelum Ki Gede Lenglengan menyadari apa yang telah 
terjadi.” 

Paksi mengangguk-angguk. Katanya, “Ya, Ki Pananggungan. 

Kami sudah banyak kehilangan waktu. Mudah-mudahan kami 
berhasil.” 

“Tetapi Angger Paksi harus sangat berhati-hati terhadap anak 
muda yang agaknya memang adik Angger Paksi itu. Apakah ia 
dapat menerima kenyataan bahwa ia berhadapan dengan 
kakaknya.” 

“Ya, Ki Pananggungan.” 

“Tetapi bagaimana dengan Ki Repak Rembulung dan Nyi 
Pupus Rembulung? Mereka tentu akan dapat mengenali kami 
berdua.” 

“Untunglah bahwa hubungan Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung dengan Ki Gede Lenglengan menjadi renggang. 

Karena itu, setidak-tidaknya Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung tidak akan berpihak kepada Ki Gede Lenglengan.” 

“Ki Pananggungan yakin?” 

“Menurut perhitunganku, Ngger.” 

“Baiklah, Paman. Besok kita pergi. Tetapi apakah Paman 
sudah tidak letih?” 

Ki Pananggungan menarik nafas panjang. Katanya, “Tidak, 

Ngger. Aku sudah terbiasa menempuh perjalanan jauh. Bahkan 



seandainya aku letih sekalipun, kita akan tetap pergi esok, agar 
kita tidak terlambat” 

“Ya, Ki Pananggungan,” desis Paksi. 

“Jadi yang harus kita perhatikan di rumah itu adalah Ki Gede 
Lenglengan. Dua orang pembantunya dan lima orang anak muda 
yang diharapkannya dapat tampil sebagai angkatan mendatang.” 
Paksi mengangguk-angguk. Katanya, “Memang tugas yang 
berat. Tetapi jika Ki Repak Rembulung dan Pupus Rembulung 
tidak ikut campur, aku masih berharap untuk dapat berbicara 
dengan adikku itu.” 

“Ya, Ngger,” sahut Ki Pananggungan. “Aku sudah menjajagi 
kemampuan para pembantu Ki Gede Lenglengan itu. Aku yakin, 
bahwa bagi Pangeran dan Angger Paksi, para pembantunya itu 
tidak akan terlalu sulit untuk diatasi.” 

“Apapun yang terjadi, aku harus menemui adikku itu,” desis 
Paksi. 

“Ya. Lenglengan itupun harus ditangkap hidup atau mati. Jika 
ia masih dapat melarikan diri, maka ia masih akan menimbulkan 
persoalan-persoalan di masa mendatang,” sahut Pangeran 
Benawa. 

Demikianlah, merekapun telah mendapatkan kesepakatan 
untuk pergi ke rumah Repak Rembulung esok. 

Ketika niat itu disampaikan oleh Ki Pananggungan kepada 
istrinya, maka jantung Nyi Pananggunganpun menjadi berdebardebar. 
la sendiri bukan seorang perempuan seperti Pupus 
Rembulung. Karenanya, maka Nyi Pananggungan itu hanya dapat 
minta agar Ki Pananggungan berhati-hati. 

“Aku akan segera pulang untuk menjemputmu, Nyi. Kau akan 
dapat bertemu dengan Kemuning.” 

Nyi Pananggungan mengangguk. Kemudian iapun berkata 
kepada Wijang dan Paksi, “Kalian akan memanggul beban yang 
berat di pundak kalian, Ngger. Berdoalah agar kau dapat 
menyelesaikan tugas kalian dengan baik.” 

“Ya, Bibi,” jawab Wijang dan Paksi hampir berbareng. 

Malam itu Wijang dan Paksi tidak dapat tidur nyenyak. 



Meskipun demikian, mereka berusaha untuk dapat beristirahat 
sebaik-baiknya 

Namun di dini hari mereka sudah bangun dan bersiap untuk 
berangkat bersama Ki Pananggungan pergi rumah Repak 
Rembulung. 

Nyi Pananggunganpun harus bangun pagi-pagi pula untuk 
mempersiapkan minum dan makan pagi bagi mereka yang akan 
pergi. 

Hari masih gelap ketika tiga ekor kuda berderap di atas jalan 
bulak. Wijang dan Paksi telah meminjam kuda Ki Pananggungan 
pula, meskipun seekor di antara keduanya masih belum dibayar, 
karena Ki Pananggungan masih ingin mencobanya lebih dahulu. 
Kuda itu semua akan ditukar dengan salah satu dari kuda Ki 
Pananggungan yang sudah ada di kandang. 

Dalam keremangan dini hari ketiga ekor kuda itu berlari 
kencang melingkar di kaki Gunung Merapi. 

Tetapi Ki Pananggungan mengenal jalan yang harus dilaluinya 
dengan baik. Karena itu, maka mereka memerlukan waktu yang 
lebih pendek dari perjalanan Ki Pananggungan sebelumnya. 
Ketika cahaya matahari mulai membayang di langit, mereka 
sudah menempuh lebih dari separo perjalanan. 

“Kita akan segera sampai,” berkata Ki Pananggungan. 

Di segarnya udara pagi, kuda-kuda itupun berpacu dengan 
kencangnya. Jalan-jalan yang mereka tempuh tidak termasuk 
jalan yang ramai. Karena itu, maka mereka dapat memacu kuda 
mereka tanpa banyak hambatan. 

Angin yang mulai berhembus, terasa dinginnya di wajah. 
Dedaunan pun mulai berayun perlahan-lahan. Burung-burung 
liar berkicau bersahutan di lebatnya hutan kaki pegunungan. 

Ki Pananggungan tidak sempat menunjukkan kepada Wijang 
dan Paksi sebatang pohon semacam pohon beringin yang 
mempunyai beberapa macam jenis bunga. 

Ketika matahari mulai memanjat langit, ketiganya sudah 
berada di jalan yang langsung menuju ke pintu regol halaman 
rumah Ki Repak Rembulung. 



“Kita memang harus berhati-hati menghadapi Ki Gede 

Lenglengan. Aku memperhitungkan bahwa Repak Rembulung 

dan Pupus Rembulung tidak akan membantu mereka. Setidaktidaknya 

mereka tidak akan mencampuri persoalan kita dengan 

Ki Gede Lenglengan. Kita akan mengalami kesulitan jika saja 

Repak Rembulung dan Pupus Rembulung berpihak kepada 

mereka.” 

Wijang dan Paksi mengangguk-angguk. Sementara Ki 
Pananggunganpun berkata, “Aku nanti akan berterus-terang 
kepada Repak Rembulung dan Pupus Rembulung, siapakah 
kalian berdua.” 

“Ki Pananggungan akan berterus terang bahwa aku berasal 
dari istana Pajang?” 

“Ya. Dengan demikian Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung akan mengambil sikap sebagaimana diyakininya. Jika 
ia memang ingin memberontak, biarlah ia memberontak dengan 
sadar. Tetapi jika tidak, biarlah ia menunjukkan kesetiaannya 
kepada Kangjeng Sultan Hadiwijaya.” 

Wijang menarik nafas dalam-dalam. Namun ia tidak menolak 
niat Ki Pananggungan. Bahkan mungkin Ki Gede Lenglengan 
akan dapat mengenalinya karena Wijang itu berada di padepokan 
Ki Gede Lenglengan sebagai Pangeran Benawa. Tetapi saat itu ia 
terikat dalam pertempuran dengan orang lain. Sedangkan Ki Gede 
Lenglengan telah bertemu dengan lawan bebuyutannya seorang 
yang pernah dianggapnya mati, namun kemudian telah datang 
kembali bersama pasukan Pajang di padepokannya. 

Ketika mereka tiba di depan regol halaman rumah Ki Repak 
Rembulung, merekapun menjadi berdebar-debar. Mereka tidak 
dapat membayangkan apa yang bakal terjadi di lingkungan 
halaman rumah Ki Repak Rembulung itu. 

Ketika ketiga orang itu kemudian turun dari kudanya dan 
menuntun masuk ke regol halaman, seseorang sempat 
melihatnya. Dengan tergesa-gesa orang itupun telah mencari Ki 
Repak Rembulung dan Ki Pupus Rembulung. 

“Ada apa?” 



“Ada tamu, Ki.” 

“Siapa?” 

“Tiga orang. Seorang di antaranya adalah orang yang kemarin 
datang kemari. Kakak Ki Repak Rembulung.” 

“Kakang Pananggungan? la kembali lagi? Bahkan bertiga?” 

Ki Repak Rembulung dan Nyi Pupus Rembulungpun segera 
pergi ke pendapa untuk menyongsong ketiga orang tamunya. 
Sebenarnyalah seorang di antara mereka adalah Ki 
Pananggungan. Bahwa Ki Pananggungan itu datang kembali, 
telah membuat Ki Repak Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung 
berdebar-debar. Apalagi ketika mereka melihat kedua orang yang 
datang bersamanya. 

“Apa sebenarnya yang dilakukan oleh Kakang Pananggungan,” 
desis Repak Rembulung. 

Jantung Nyi Pupus Rembulungpun terasa berdegup semakin 
cepat. 

Dengan dada yang terasa berdebaran, Ki Repak Rembulung 
dan Nyi Pupus Rembulung turun ke halaman. 

“Aku kembali lagi, Repak Rembulung.” 

“Kakang membuat jantungku berdentangan. Apalagi Kakang 
telah datang bersama dengan kedua orang yang pernah aku 
kenal.” 

“Aku akan menjelaskannya.” 

Repak Rembulung dan Pupus Rembulung kemudian telah 
mempersilahkan mereka bertiga naik ke pendapa setelah 
mengikat kuda mereka pada patok-patok yang tersedia di sebelah 
pendapa. 

“Kakang,” berkata Repak Rembulung, “kami sudah pernah 
bertemu dengan kedua orang anak muda ini. Kedatangan Kakang 
bersama mereka agak mengejutkan kami.” 

“Bukan hanya agak mengejutkan, Kakang. Tetapi sangat 
mengejutkan kami.” 

Ki Pananggungan menarik nafas dalam-dalam. 

“Kalian pernah bertemu dengan keduanya?” 

“Ya, Kakang. Keduanya pernah menolong kami. Pada saat 



kami bertempur menghadapi lawan yang terlalu banyak, 
keduanya datang membantu. Ketika kami bertanya, apakah 
alasan mereka membantu kami, mereka hanya menyatakan, 
bahwa mereka menganggap pertempuran itu tidak adil.” 

Ki Pananggungan berpaling kepada Wijang dan Paksi. Dengan 
nada dalam Ki Pananggungan bertanya, “Apakah benar begitu?” 
Wijang menarik nafas panjang. Sambil mengangguk iapun 
menjawab, “Ya, Ki Pananggungan.” 

Namun Ki Pananggungan itupun berkata selanjutnya, “Tetapi 
tentu ada alasan yang lain. Bukankah kalian pernah mendengar 
bahwa Kemuning pernah jatuh ke tangan orang yang bernama 
Bahu Langlang?” 

“Ya.” 

“Yang rumahnya kau bakar?” 

“Ya.” 

“Bahwa Kemuning telah ditolong oleh seorang anak muda?” 

“Ya.” 

“Anak muda inilah yang menolongnya. Namanya Paksi.” 

“O. Jadi kaulah yang telah menolong Kemuning dan kemudian 
menolong kami?” bertanya Nyi Pupus Rembulung dengan sertamerta. 
“Aku hanya melakukan kewajibanku kepada sesama.” 

Nyi Pupus Rembulung menarik nafas panjang. Dengan 
suaranya yang berat iapun bertanya, “Ketika kalian berdua 
menolong kami, apakah kalian tahu, bahwa kami adalah orang 
tua Kemuning yang juga pernah kalian tolong itu?” 

“Aku tidak ikut menolong Kemuning,” Wijangpun menyela. 

Paksi termangu-mangu sejenak. Namun kemudian iapun 
mengangguk sambil berkata, “Ya. Kami sudah mengetahui.” 

“Tentu Kakang Pananggungan yang memberitahukan.” 

“Ya.” 

“Kenapa kalian berdua tidak berterus-terang?” 

“Mereka sedang mengemban tugas yang lain. Tugas yang 
sampai sekarang masih tetap berada di pundak mereka,” sahut Ki 
Pananggungan. 

“Tugas apa, Kakang?” bertanya Ki Repak Rembulung. 



Ki Pananggungan termangu-mangu sejenak. Namun kemudian 
iapun bertanya, “Apakah Ki Gede Lenglengan ada?” 

“Ada, Kakang. Mereka semuanya sedang berada di dalam 
sanggar. Semalam mereka berlatih di udara terbuka. Pagi-pagi 
tadi mereka pulang, langsung masuk ke dalam sanggar.” 

“Latihan yang berat.” 

“Ya. Ki Gede Lenglengan memang memberikan latihan-latihan 
yang berat sejak ia datang, la ingin anak-anak muridnya itu cepat 
menjadi orang berilmu tinggi. Tetapi orang yang memiliki ilmu 
setinggi Ki Gede Lenglengan seharusnya mengetahui, bahwa 
kemampuan wadag seseorang itu sangat terbatas. Jika takaran 
latihan itu melampaui kemampuan kewadagannya maka 
akibatnya justru akan menjadi sangat buruk.” 

Ki Pananggungan mengangguk-angguk. 

“Jadi sekarang mereka berada di dalam sanggar?” 

“Ya, Kakang. Kenapa? Nampaknya Kakang menjadi semakin 
tertarik kepada orang itu.” 

“Repak Rembulung dan kau Pupus Rembulung,” berkata Ki 
Pananggungan, “kedatangan kami kemari, sebenarnyalah bahwa 
kami membawa persoalan yang sangat penting.” 

“Menyangkut Ki Gede Lenglengan?” 

“Ya. Kau tentu tahu, bahwa Lenglengan adalah seorang 
buruan. Demikian pula dengan orang-orang yang menyertainya.” 
“Ya. Ki Gede Lenglengan sendiri pernah mengatakannya.” 

“Ya. Dan sekarang aku ingin memberitahukan kepada kalian, 
bahwa kedua orang anak muda ini menjunjung tinggi tugas dari 
Kanjeng Sultan untuk menangkap hidup atau mati Ki Gede 
Lenglengan.” 

Ki Repak Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung terkejut. 

Hampir di luar sadarnya, Ki Repak Rembulung itupun bertanya, 
“Siapakah mereka berdua?” 

“Namanya Wijang dan Paksi.” 

“O,” Ki Repak Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung itupun 
mengangguk-angguk. Dengan ragu-ragu Repak Rembulungpun 
bertanya, “Apakah mereka prajurit sandi?” 



Ki Pananggungan menggelengkan kepalanya. Katanya, 
“Keduanya bukan prajurit sandi.” 

“Jadi?” 

“Repak Rembulung dan kau Pupus Rembulung, meskipun 
jarang, tetapi sekali-sekali kau tentu pergi ke kota.” 

“Ya, Kakang.” 

“Apakah kalian benar-benar belum pernah melihat wajah dari 
anak muda yang menyebut dirinya bernama Wijang itu?” 

Repak Rembulung dan Pupus Rembulung mengerutkan 
dahinya. Mereka mencoba mengingat-ingat wajah itu. Namun 
keduanyapun menggelengkan kepalanya. Repak Rembulung 
itupun menjawab, “Kami belum pernah melihatnya, Kakang.” 
“Hanya seorang yang mempunyai kedudukan lebih tinggi dari 
anak muda itu.” 

“Siapa?” 

“Kanjeng Sultan Hadiwijaya.” 

“Jika demikian, siapakah anak muda ini?” 

“Kau pernah mendengar nama Putera Mahkota?” 

“Pangeran Benawa?” 

“Ya.” 

“Jadi aku berhadapan dengan Putera Mahkota Pajang?” 

“Ya.” 

Betapapun liarnya Repak Rembulung dan Pupus Rembulung, 
namun merekapun menyembah sambil menundukkan wajah 
mereka. 

“Ampun, Pangeran,” berkata Repak Rembulung, “hamba 
berdua mohon ampun. Hamba berdua tidak dapat mengenali 
Pangeran. Bahkan mungkin hamba berdua pernah bersikap 
kasar kepada Pangeran.” 

“Sudahlah. Lupakan saja. Lupakan pula bahwa aku seorang 
pangeran.” 

“Sejak pertemuan kita yang pertama, kami sudah menaruh 
curiga. Bahwa Pangeran bukan seorang petualang sebagaimana 
pengakuan Pangeran pada waktu itu,” desis Nyi Pupus 
Rembulung. 



“Yang seorang lagi tentu juga bukan orang kebanyakan,” 
berkata Repak Rembulung. 

“Paksi adalah putera Ki Tumenggung Sarpa Biwada.” 

Repak Rembulung dan Pupus Rembulung terkejut pula. 

Hampir berbareng mereka berdua mengulang, “Tumenggung 
Sarpa Biwada?” 

“Ya. Kalian terkejut mendengar nama itu?” 

“Bukankah Ki Tumenggung Sarpa Biwada itu salah seorang 
pengikut setia Harya Wisaka?” 

“Ya. Dan salah seorang puteranya juga berada di sini bersama 
Ki Gede Lenglengan.” 

“Ya. Sekarang putera Ki Tumenggung yang lain datang 
bersama dengan Putera Mahkota.” 

“Kau tidak perlu heran, Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung. Paksi dan adiknya memang berbeda sikap. Paksi 
sempat menentukan sikapnya sendiri. Sedangkan adiknya tidak. 
Ayahnya telah menyerahkannya kepada orang-orang yang 
kemudian membantunya menjadi pengikut setia Harya Wisaka. 
Meskipun Harya Wisaka sendiri sudah tertangkap dan tidak 
mampu berbuat apa-apa lagi karena ia berada di dalam bilik 
tahanan, namun cita-citanya telah dilimpahkan kepada anakanak 
muda yang disebutnya angkatan mendatang, yang 
jumlahnya tentu tidak hanya lima orang. Tetapi mereka tersebar 
di beberapa tempat. Sementara kau mendapat bagian lima 
orang.” 

Ki Repak Rembulung menarik nafas panjang, sementara Nyi 
Pupus Rembulungpun berkata, “Semula kami memang 
bermusuhan dengan Harya Wisaka. Namun kemudian, kami 
tidak dapat menolak tawaran Ki Gede Lenglengan yang sudah 
aku kenal sebelumnya.” 

“Pangeran Benawa tidak akan mempersoalkan kenapa mereka 
semua berada di sini. Pangeran Benawa pun tidak akan 
mempertanyakan, apakah kau berdua mempunyai hubungan 
dengan Harya Wisaka atau tidak. Yang penting sekarang, 
bagaimana kita dapat menangkap Ki Gede Lenglengan.” 



Repak Rembulung dan Pupus Rembulung menarik nafas 
dalam-dalam. 

“Jika demikian, kami mengucapkan terima kasih Pangeran.” 
“Paman Pananggungan benar,” berkata Pangeran Benawa. 

“Kami tidak akan mengusut, kenapa kelima orang anak itu 
berada di sini. Kenapa Ki Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung telah menyembunyikan seorang buron.” 

“Repak Rembulung dan Pupus Rembulung,” berkata Ki 
Pananggungan kemudian, “pertanyaan yang kemudian tertuju 
kepada kalian berdua, apa yang akan kalian lakukan, jika kami 
terpaksa bertempur dengan Ki Gede Lenglengan, para 
pembantunya dan kelima orang anak muda yang berada di bawah 
asuhanmu itu?” 

“Kami berdua mohon perintah, apakah yang harus hamba 
lakukan, Pangeran. Hamba sudah merasa berhutang budi kepada 
Pangeran dan Angger Paksi.” 

“Soalnya bukan berhutang budi atau tidak. Kami ingin tahu 
sikap kalian. Sebentar lagi kami akan bertempur. Kepada siapa 
kalian berpihak menurut gejolak jantung kalian sendiri, lepas 
dari hubungan yang pernah ada di antara kita.” 

“Ampun, Pangeran. Sebenarnyalah hubungan hamba berdua 
dengan Ki Gede Lenglengan menjadi kian memburuk. Dalam 
banyak hal kami tidak mendapatkan kesepakatan.” 

“Apakah Paman Repak Rembulung dan Bibi Pupus 
Rembulung akan tetap berpegang kepada perjuangan Harya 
Wisaka?” 

“Tidak, Pangeran. Sejak semula hamba berdua memang tidak 
sejalan dengan arah perjuangan Harya Wisaka.” 

“Tetapi Paman dan Bibi menerima anak-anak muda itu di 
sini.” 

“Masalahnya sangat sederhana, Pangeran. Sudah hamba 
katakan kepada Kakang Pananggungan. Alasan kami menerima 
mereka sangat sederhana Mungkin kami memang terlalu tamak. 
Uang.” 

Pangeran Benawa mengangguk-angguk. Katanya, “Baiklah. 



Tetapi bukankah kalian berdua dapat dipercaya?” 

“Tentu, Raden. Nyawa kami sebenarnya milik Pangeran dan 
Raden.” 

“Terima kasih. Sebaiknya kita selesaikan hari ini.” 

“Lawan kita adalah orang-orang yang tidak menghargai 
unggah-ungguh sama sekali. Karena itu, kita harus berhati-hati.” 
“Apakah seisi rumah perlu mengetahui agar mereka tidak 
terkejut mengalami peristiwa yang sangat mendebarkan?” 

“Biarlah nanti aku sisihkan mereka.” 

Pangeran Benawa mengangguk-angguk. Namun kemudian 
iapun bertanya kepada Paksi, “Apa rencanamu dengan adikmu 
jika ia menolak uluran tanganmu?” 

“Anak itu harus ditangkap, Pangeran. Ditangkap hidup-hidup. 
Agaknya anak itu akan sangat sulit untuk diajak berbicara.” 

“Aku serahkan anak itu kepadamu, Paksi, sedangkan yang 
lain, serahkan kepada kami. Aku sendiri akan menangkap Ki 
Gede Lenglengan hidup atau mati.” 

“Ilmu orang itu sangat tinggi, Pangeran,” desis Repak 
Rembulung. 

“la memang berilmu tinggi. Tetapi bukan berarti bahwa ia 
tidak dapat dikalahkan. Meskipun demikian aku minta yang lain 
membantuku agar orang itu tidak sempat melarikan diri. Ki Gede 
Lenglengan mampu bermain kabut sebagaimana dilakukan di 
padepokannya, sehingga ia terlepas dari tangan Ki Ajar Permati.” 
Ki Pananggungan mengangguk-angguk. Katanya, “Baik, 
Pangeran. Kami akan berusaha mengatasi yang lain secepatnya 
agar kami dapat ikut menjaga supaya Ki Gede Lenglengan itu 
tidak terlepas lagi.” 

“Terima kasih. Tugas ini adalah tugas yang berat. Kita belum 
tahu pasti tataran ilmu pengikut Ki Gede itu, meskipun Ki 
Pananggungan pernah menjajaginya dan bahkan membunuh dua 
di antara mereka. Mudah-mudahan kedua orang yang tersisa itu 
tidak memiliki ilmu lebih baik dari kawan-kawannya.” 

“Kakang telah membunuh dua di antara mereka?” bertanya 
Pupus Rembulung. 



“Ketika aku pulang kemarin, tiga orang mengikuti aku dan 
mereka berusaha membunuhku.” 

“Jadi Lenglengan sudah mencoba membunuh Kakang?” 

“Ya. la telah mengirimkan tiga orang pengikutnya. Dua orang 
terbunuh. Seorang aku biarkan hidup untuk mengurusi mayat 
kawan - kawan ny a. ” 

Repak Rembulung dan Pupus Rembulung menganggukangguk. 
Dengan suara yang berat Repak Rembulung itu berdesis, 

“Jadi Lenglengan itu benar-benar gila.” 

“Nah, kita akan menyelesaikannya sekarang,” desis Pangeran 
Benawa. 

Pangeran Benawa, Paksi, Ki Pananggungan serta suami-istri 
Rembulung itupun segera mempersiapkan diri. Di sanggar itu 
terdapat Ki Gede Lenglengan, dua orang pembantunya serta lima 
orang anak muda yang telah ditempa untuk menerima tugas bagi 
masa depan. Bagaimanapun juga, Mereka harus diperhitungkan, 
karena selain ilmu yang sudah mereka kuasai, hati merekapun 
telah diracuni oleh ajaran yang sesat tentang pemerintahan 
Pajang di masa mendatang. 

“Hati mereka telah ditempa sehingga mengeras seperti batu,” 
berkata Repak Rembulung. “Mereka diajar untuk berpegangan 
pada keyakinan mereka meskipun maut akan menerkam. Bagi 
mereka, keyakinan mereka lebih penting dari kematian.” 
“Sedangkan keyakinan itu adalah keyakinan yang sesat,” desis 
Paksi. 

“Ya. Ternyata keyakinan mereka adalah keyakinan yang 
sesat,” ulang Ki Repak Rembulung. 

Dalam pada itu, Pangeran Benawapun kemudian berkata, 
“Marilah. Kita awasi sanggar itu. Kita tidak boleh kehilangan 
mereka lagi.” 

Demikianlah, maka mereka berlimapun segera 
mempersiapkan diri di sekitar sanggar. Namun Pupus Rembulung 
sempat menemui Nyi Permati dan menceriterakan apa yang akan 
terjadi. 

“Jadi Angger Paksi itu ada di sini?” 



“Ya, Nyi. Anak muda itu datang bersama Kakang 
Pananggungan. Kami sepakat untuk menangkap Ki Gede 
Lenglengan.” 

“Selain Angger Paksi, apakah ada orang lain yang datang 
bersamanya?” 

“Anak muda yang bernama Wijang.” 

“Angger Wijang juga berada di sini?” 

“Ya. Ternyata Wijang adalah Pangeran Benawa, Putera 
Mahkota dari Pajang.” 

Nyi Permati terkejut, lapun kemudian menarik nafas panjang. 
Katanya, “Mudah-mudahan kalian berhasil.” 

“Mudah-mudahan.” 

Sejenak kemudian, kelima orang itu sudah berada di depan 
pintu sanggar. Tetapi mereka tidak mengetuk pintu. Mereka 
membiarkan orang-orang yang berada di dalam sanggar itu 
berlatih sampai mereka menjadi letih. Tanpa memberikan 
kesempatan beristirahat, mereka berlima harus segera berusaha 
menangkap mereka hidup atau mati. Kecuali adik Paksi. Paksi 
sendiri akan menghadapinya dan berusaha menangkapnya 
hidup-hidup. 

Beberapa saat mereka menunggu. Agaknya latihan yang berat 
masih berlangsung di dalam sanggar. Mereka masih mendengar 
aba-aba Ki Gede Lenglengan serta derap kaki dan teriakanteriakan 
yang menghentak. 

Namun beberapa saat kemudian, aba-aba yang terdengar 
menjadi semakin lamban, sehingga akhirnya Ki Gede Lenglengan 
memerintahkan untuk menghentikan latihan yang berat setelah 
mereka mengadakan latihan-latihan di tempat terbuka sambil 
mengubur kedua orang pembantu Ki Gede Lenglengan. 

Sejenak kemudian sanggar itu menjadi hening. Tidak 
terdengar suara apapun juga. 

Repak Rembulungpun kemudian telah memberikan isyarat 
bahwa latihan-latihan itu sudah selesai. Sebentar lagi mereka 
akan segera keluar dari sanggar. 

Ki Pananggungan, Pangeran Benawa dan Paksipun segera 



bersiap. Tetapi mereka tidak berada tepat di depan pintu. Hanya 
Repak Rembulung dan Pupus Rembulung sajalah yang berdiri 
menunggu pintu sanggar terbuka. 

Sebenarnyalah, sejenak kemudian pintu sanggar itu benarbenar 
terbuka. Yang lebih dahulu keluar dari sanggar adalah Ki 
Gede Lenglengan. Kemudian seorang pembantunya yang 
bertubuh pendek, namun nampak kokoh dan cekatan. Di 
belakangnya lagi seorang pembantunya yang lain, yang ikut 
memburu Ki Pananggungan, namun tidak berhasil 
membunuhnya. 

“Apa kerjamu di situ, Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung?” bertanya Ki Gede Lenglengan. 

“Menunggu kalian selesai latihan.” 

“Apakah kalian sengaja mengintip kami yang sedang berlatih 
untuk mencuri ilmu kami? Kalian tentu telah membuat lubanglubang 
rahasia pada dinding sanggar yang kalian buat itu.” 

“Buat apa aku mencuri ilmumu, Ki Gede Lenglengan, 
sementara ilmumu tidak lebih baik dari ilmuku.” 

“Kau memang sombong, Repak Rembulung. Tetapi biarlah kali 
ini aku memaafkanmu. Tetapi jangan kau ulangi lagi tingkah 
lakumu yang mencurigakan itu.” 

“Aku tidak akan mengulanginya, Ki Gede Lenglengan. Karena 
kau tidak akan pernah berlatih lagi di sanggar itu.” 

“Apa maksudmu?” 

“Kenapa kau memerintahkan orang-orangmu menyusul 
Kakang Pananggungan dan berusaha membunuhnya?” 

Wajah Ki Gede Lenglengan menjadi tegang. Namun iapun 
bertanya, “Siapakah yang mengatakan kepadamu?” 

“Tetapi usahamu itu tidak berhasil. Dua orangmu terbunuh. 

Seorang dibiarkannya hidup untuk mengurusi kawan-kawannya 
yang mati serta memberitahukan kepadamu, apa yang sudah 
terjadi.” 

“Persetan dengan fitnah itu,” geram Ki Gede Lenglengan. 

“Tetapi jika hal itu benar terjadi, kau mau apa? Kau kira kau 
akan dapat menuntut orang-orangku?” 



“Serahkan orangmu yang berusaha membunuh Kakang 
Pananggungan. Meskipun tidak berhasil, tetapi niatnya untuk 
membunuh itu sudah merupakan satu kejahatan yang pantas 
untuk dihukum.” 

“Repak Rembulung, apakah kau sedang membuat satu 
perkara sebagai alasan untuk menantangku?” 

“Bukan menantangmu. Tetapi aku tidak dapat membiarkan 
seseorang berbuat jahat terhadap keluargaku. Aku sudah 
bersedia bekerja sama denganmu, meskipun aku akan dapat 
menanggung akibat buruk, karena Harya Wisaka adalah seorang 
pemberontak. Aku sudah memberikan tempat kepadamu di 
rumah ini. Tetapi kenapa orangmu itu berniat membunuh kakak 
kandungku?” 

“Jadi kau merasa berkeberatan jika kakak kandungmu itu 
dibunuh?” 

“Pertanyaan yang gila. Apa jawabmu jika pertanyaan itu 
ditujukan kepadamu?” 

“Jika kakak kandungku itu terlalu banyak mengetahui 
rahasiaku, maka aku tidak akan berkeberatan jika ia dibunuh.” 
“Itukah jawabmu?” 

“Ya.” 

“Jika demikian, kau telah benar-benar kehilangan nafas 
kemanusiaanmu. Kau tidak pantas berada di rumahku. Karena 
itu, aku akan mengusirmu.” 

“Kau akan mengusirku?” 

“Ya. Aku tidak akan dapat hidup bersama dengan orang yang 
kehilangan kemanusiaannya.” 

“Repak Rembulung dan Pupus Rembulung, apakah kau 
berniat untuk membunuh diri? Apa yang akan kau andalkan, 
bahwa kau akan mengusirku dari rumahku sendiri. Kau membeli 
rumah ini dengan uangku, sehingga karena itu, maka sebenarnya 
rumah ini adalah rumahku.” 

“Kau boleh mengigau apa saja. Tetapi rencana pembunuhan 
terhadap kakakku itu tidak dapat dimaafkan.” 

“Jika sekali lagi kau ulangi, aku akan membunuhmu.” 



Repak Rembulung tertawa. Katanya, “Kakakku ada di sini 
sekarang.” 

Dahi Ki Gede Lenglengan berkerut. Namun kemudian iapun 
berkata, “Kau tidak dapat menakut-nakuti aku.” 

“Aku tidak sekedar menakut-nakutimu. la memang berada di 
sini.” 

“Seandainya ia ada di sini, aku juga tidak takut. Kau, istrimu 
dan kakakmu akan segera mati. Kakakmu yang malang itu 
ternyata telah menyongsong kematiannya sendiri dengan kembali 
lagi kemari.” 

“Kakakku seorang yang berilmu tinggi. Sebenarnya ia bukan 
pembunuh. Tetapi jika ia menjadi marah, maka kematian akan 
dapat terjadi.” 

“Jangan membual. Di mana kakakmu itu sekarang?” 

Repak Rembulung itupun kemudian memanggil, “Kakang. 

Kakang Pananggungan.” 

Dari samping sanggar seseorang muncul dan langsung 
melangkah mendekati Repak Rembulung dan Pupus Rembulung. 
Dengan serta-merta Ki Pananggungan itupun berkata, “Ya. Orang 
inilah yang telah mencegat aku dan berusaha membunuhku 
bersama dua orang kawannya. Sebenarnya aku tidak sengaja 
telah membunuh kedua orang kawannya. Tetapi mereka terlalu 
lemah, sehingga merekapun mati. Seorang ini aku biarkan hidup 
untuk mengubur mayat kawan-kawannya serta memberitahukan 
kepada Ki Gede Lenglengan, bahwa aku tidak mati. Seharusnya 
Ki Gede Lenglengan sudah memperhitungkan kedatanganku, 
sehingga seharusnya ia sudah melarikan diri untuk 
keselamatannya.” 

“Setan kau, Pananggungan. Kau kira kau ini siapa sehingga 
aku harus melarikan diri? Nah, aku memang menunggu kau 
kembali. Jika orang-orangku tidak dapat membunuhmu, maka 
sekarang akulah yang akan membunuhmu.” 

“Ki Gede Lenglengan, ternyata kau adalah orang yang sangat 
picik, sehingga kau sama sekali tidak mengetahui perkembangan 
olah kanuragan di sekelilingmu. Kau masih saja merasa dirimu 



orang yang tidak terkalahkan. Sebenarnyalah bahwa ilmumu 
sekarang sudah tidak berarti lagi bagi orang-orang berilmu 
tinggi.” 

“Setan,” geram Ki Gede Lenglengan, “bersiaplah untuk mati. 

Aku tahu bahwa Repak Rembulung dan Pupus Rembulung akan 
membantumu. Namun anak-anakku akan membantai kalian 
tanpa ampun.” 

Ketika Ki Pananggungan, Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung bersiap, maka kelima anak muda yang berada di 
pintu sanggar itupun segera berloncatan keluar. 

“Anak-anak,” berkata Pupus Rembulung, “aku dan pamanmu 
Repak Rembulung pernah membimbingmu dalam olah 
kanuragan. Karena itu, maka kami tahu, seberapa tinggi tataran 
kemampuanmu. Jika sekarang kalian ingin melawan kami, 
apakah itu tidak berarti satu kedunguan yang tidak ada taranya. 
Meskipun kalian berlima, tetapi kalian akan menjadi bagaikan 
serangga menjelang api.” 

“Persetan dengan kalian berdua,” justru anak tumenggung 
itulah yang menyahut. “Kalian akan mati. Tetapi jangan takut 
akan nasib Kemuning. Aku akan memeliharanya dengan baik.” 
“Kau masih terlalu kanak-kanak untuk memahami apa yang 
terjadi sebenarnya,” jawab Pupus Rembulung. “Nanti kau akan 
menyadari, apakah sebenarnya yang telah terjadi.” 

“Repak Rembulung dan Pupus Rembulung,” Ki Gede 
Lenglenganlah yang menyahut, “kalian tidak usah menyesali apa 
yang telah terjadi. Agaknya saatnya memang telah tiba. Sejak 
semula aku sudah merencanakan untuk membunuh kalian 
berdua, agar rahasia keberadaan kami di sini tidak diketahui oleh 
orang lain. Karena itu, maka kalian tidak akan dapat berharap 
untuk lepas dari tanganku sekarang ini. Anak-anak ini, meskipun 
pernah menjadi muridmu, jangan kau rendahkan tataran 
kemampuan mereka. Sejak aku datang, maka kemampuan 
mereka telah menjadi semakin pesat majunya, sehingga kalian 
berdua akan terkejut karenanya.” 

Repak Rembulung tertawa. Katanya, “Kau masih juga 



membuat lelucon, Ki Gede Lenglengan. Aku tahu bahwa ilmu dan 
kemampuan itu tidak dapat dihembuskan lewat ubun-ubun. 
Seberapa lama kau berada di sini, sehingga kau menganggap 
bahwa ilmu anak-anak itu dapat membuat aku terkejut? Ki Gede 
Lenglengan, kami berdua adalah petualang yang sudah 
menjelajahi sudut-sudut gelap dari kehidupan ini. Pengalamanku 
dan pengalamanmu tidak akan terpaut banyak. Karena itu, kau 
tidak usah membual.” 

“Guru,” berkata anak muda yang disebut anak tumenggung 
itu, “beri aku kesempatan. Aku akan menunjukkan 
kemampuanku. Aku akan membunuh salah seorang dari 
mereka.” 

“Kau benar-benar tidak berjantung, anak muda. Kau akan 
membunuh kami, sementara itu, kau ingin mendapatkan anak 
kami.” 

“Ya. Aku memang ingin mendapatkan Kemuning. Kemuning 
pun sudah menyatakan kesediaannya untuk mengabdi 
kepadaku.” 

“Mengabdi?” bertanya Pupus Rembulung. 

“Ya. la akan melakukan apa saja yang aku kehendaki. 

Bukankah itu merupakan pengabdian. Jika kalian berdua mati, 
memang harus ada tempat bergantung bagi Kemuning.” 
“Sudahlah,” berkata Pupus Rembulung, “jangan mengigau 
seperti itu, anak muda. Nanti semuanya akan menjadi jelas.” 
“Nanti?” bertanya anak muda itu. 

“Ya. Nanti.” 

Anak muda itu termangu-mangu sejenak. Sementara itu Ki 
Gede Lenglenganpun berkata, “Kau telah mempercepat hari-hari 
kematianmu sendiri, Repak Rembulung dan Pupus Rembulung. 
Nah, sekarang kalian sudah terlambat untuk mengelak dari 
kematian. Bersama kakak kandungmu, kau akan dikubur di 
belakang rumahmu ini.” 

Ki Gede Lenglengan, kedua orang pembantunya, seorang di 
antara mereka adalah orang yang tubuhnya terhitung pendek, 
serta kelima orang anak muda yang telah ditempa di rumah 



itupun mulai bergerak. 

Namun dalam pada itu, tiba-tiba saja dari pintu butulan, 

Kemuning berlari-lari sambil berteriak, “Apa yang telah terjadi?” 

Di belakangnya, Nyi Permati menyusulnya sambil memanggilmanggil, 
“Kemuning, kemarilah.” 

Tetapi Kemuning itu sudah berdiri di sebelah ibunya sambil 
mengulangi pertanyaannya, “Apa yang terjadi, Ibu?” 

Pupus Rembulung menarik nafas dalam-dalam. Sebenarnya ia 
tidak ingin Kemuning terlibat dalam persoalan yang rumit dan 
gawat itu. Tetapi Kemuning telah berdiri di dekatnya. 

Karena itu, maka Pupus Rembulung itupun menjawab, 

“Kemuning, Ki Gede Lenglengan ingin membunuh aku dan 
ayahmu.” 

“Membunuh?” 

“Ya.” 

“Kenapa, Ibu?” 

“Bertanyalah kepada Ki Gede Lenglengan.” 

Kemuning memandang Ki Gede Lenglengan, pembantupembantunya, 
serta anak-anak muda yang diasuhnya itu. 

Dengan nada berat iapun bertanya, “Ki Gede, apakah Ki Gede 
benar-benar akan membunuh ayah dan ibu?” 

“Ya,” jawab Ki Gede Lenglengan pendek. 

“Kenapa?” 

“Ayah dan ibumu telah berkhianat. Mereka berniat menjebak 
kami dan menyerahkan kami kepada para prajurit Pajang.” 

“Benar begitu, Ibu?” 

“Kau percaya kepada Ki Gede Lenglengan?” 

“Jika tidak, kenapa Ki Gede akan membunuh ayah dan ibu?” 

“Aku tidak tahu, Kemuning. Mungkin Ki Gede Lenglengan, 
yang sudah bersedia membantu Harya Wisaka yang telah 
memberontak itu menjadi semakin ketakutan karena kesalahan 
yang dilakukan. Karena itu maka ia telah mencurigai semua 
orang. Kemarin, Ki Gede Lenglengan telah memerintahkan tiga 
orang pengikutnya untuk menyusul dan membunuh uwakmu, Ki 
Pananggungan. Tetapi uwakmu adalah seorang yang berilmu 



sangat tinggi, sehingga dua di antara orang yang akan 
membunuhnya justru terbunuh. Yang seorang, karena 
kemurahan hati uwakmu Ki Pananggungan, dibiarkan hidup. 

Nah, orang itulah yang telah dibiarkan hidup oleh uwakmu. 

Namun sekarang, ia telah siap untuk mencoba membunuh aku 
dan ayahmu serta uwakmu.” 

“Apakah benar begitu?” 

Yang menjawab adalah anak muda yang disebut putera 
seorang tumenggung itu, “Kemuning, kemarilah. Jangan pikirkan 
apa yang akan terjadi. Kita mempunyai dunia kita sendiri.” 

“Maksud Kakang?” 

“Dunia kita tidak tergantung kepada Ki Repak Rembulung dan 
Nyi Pupus Rembulung, sehingga jika mereka terbunuh dalam 
pertempuran, masa depan kita tidak akan terganggu.” 

“Aku tidak mengerti maksudmu, Kakang?” 

“Biarkan saja apa yang akan terjadi atas kedua orang tuamu 
yang telah mengkhianati sahabatnya itu, Kemuning. Kau dan aku 
akan tetap beranjak ke masa depan dengan penuh pengharapan.” 
“Tetapi...” 

“Kau tidak boleh cengeng. Ada yang lebih berharga dari dua 
orang tua yang tidak dapat mengerti arus kehidupan.” 

Tiba-tiba saja Kemuning terdiam. Dipandanginya ayah dan 
ibunya. Kemudian orang yang dikenalnya sebagai bibi Permati 
itu. 

Sambil tersenyum Nyi Pupus Rembulung berkata, “Nah, 

Kemuning, kau dapat memilih, siapakah yang pantas hidup. 

Ayah, ibu dan uwakmu Ki Pananggungan, atau Ki Gede 
Lenglengan dan orang-orangnya?” 

Wajah Kemuning menjadi tegang. Dengan suara yang bergetar 
iapun bertanya, “Kenapa? Kenapa perselisihan ini terjadi? Kenapa 
Ayah dan Ibu berkhianat sehingga akhirnya Ayah dan Ibu 
terancam kematian.” 

“Kami tidak berkhianat, Kemuning. Ki Gede Lenglenganlah 
yang telah bermimpi. Tetapi sudah tentu bahwa aku dan ibumu 
tidak akan begitu saja menyerahkan lehernya.” 



“Kenapa Ayah dan Ibu tidak minta maaf saja, agar kesalahan 
Ayah dan Ibu diampuni?” 

“Jadi kau tetap percaya bahwa kami bersalah?” 

Kemuning termangu-mangu. 

“Kemuning,” panggil anak muda yang disebut sebagai putera 
seorang tumenggung itu, “kemarilah. Aku akan melindungimu 
sampai selama-lamanya.” 

Kemuning termangu-mangu. Anak muda itu sangat menarik 
hatinya. Sikapnya yang terbuka, gembira dan penuh gairah hidup 
menentang masa depan. 

Ketika ia memandang mata anak muda itu, rasa-rasanya 
sebuah tarikan yang kuat telah menghisapnya, sehingga di luar 
sadarnya Kemuning itu mulai bergeser. 

“Kau tetap berdiri di tempatmu, Kemuning. Kau boleh datang 
kepadanya, setelah kau langkahi mayat ayah dan ibumu,” 
berkata Ki Repak Rembulung yang mulai marah. 

Kemuning tertegun, la berdiri seperti orang yang kebingungan 
sehingga tidak tahu apa yang harus dilakukannya. 

“Kemuning,” panggil anak muda itu. 

Tetapi Kemuning menjadi bagaikan membeku di tempatnya. 
Dalam pada itu, Ki Gede Lenglenganpun berkata, “Gadis itu 
jangan menjadi hambatan. Bersiaplah. Kita bunuh Repak 
Rembulung, Pupus Rembulung dan Pananggungan.” 

“Baik, Guru,” sahut anak-anak muda itu hampir berbareng. 
Namun anak tumenggung itupun berkata, “Beri aku kesempatan 
menyingkirkan Kemuning.” 

“Ambil gadis itu sepeninggal Repak Rembulung, Pupus 
Rembulung dan Pananggungan.” 

Namun tiba-tiba saja terdengar suara, “la tidak akan dibawa 
ke mana-mana.” 

Semua orang berpaling ke arah suara itu. Dua orang anak 
muda muncul dari samping sanggar pula. 

Jantung Kemuning rasa-rasanya bagaikan disengat petir. 
Anak-anak muda ini adalah Wijang dan Paksi. 

Tiba-tiba tubuh Kemuning bergetar. Gadis itu merasa tidak 



sanggup bertemu lagi dengan anak muda yang telah 
membebaskannya dari tangan Bahu Langlang itu. 

Kemuning yang gemetar itu merasa didekap seseorang dari 
belakang. Ternyata adalah bibinya. Nyi Permati. 

“Mereka memang berada di sini, Kemuning. Kau tidak usah 
terkejut.” 

Jantung Kemuning berdentang semakin keras, la semakin 
tidak tahu, apa yang harus dikerjakan. 

“Ki Gede Lenglengan,” berkata Pangeran Benawa, “kau harus 
mengakhiri petualanganmu. Paman Harya Wisaka sudah 
tertangkap. Seharusnya kau menyerah agar persoalan yang 
timbul karena pemberontakan Paman Harya Wisaka dapat 
diselesaikan dengan tuntas.” 

“Kau siapa?” geram Ki Gede Lenglengan. 

“Aku mengemban tugas yang dibebankan oleh Ayahanda 
Kangjeng Sultan di Pajang.” 

“Kau anak Hadiwijaya?” 

“Ya. Aku adalah Pangeran Benawa. Karena itu, menyerahlah.” 
“Setan kau, Benawa. Agaknya kau bagaikan seekor kutuk 
yang mendatangi sunduk. Dendamku kepada Karebet agaknya 
akan dapat terpuaskan hari ini. Meskipun aku tidak dapat 
membunuh Karebet, tetapi aku akan dapat membunuh anaknya.” 
“Ayahanda pada waktu mudanya hampir membunuhmu. 

Tetapi kau masih mendapat belas kasihannya, sehingga kau tetap 
hidup. Tetapi aku bukan Ayahanda Sultan Hadiwijaya. Jika kau 
melawan, maka aku akan membunuhmu.” 

Ki Gede Lenglengan justru tertawa. Katanya, “Jika benar kau 
anak Hadiwijaya, maka kaupun sombong seperti ayahmu. 
Bagaimana mungkin kau dapat mengalahkan aku. Jika ayahmu 
mengatakan bahwa ia berbelas kasihan kepadaku, itu hanyalah 
omong kosong. Ayahmu memang seorang pembual yang besar.” 
“Kau tidak mempunyai pilihan.” 

Wajah Ki Gede Lenglengan menjadi merah padam. Sementara 
itu, anak muda yang disebut anak tumenggung itupun terkejut 
bukan buatan ketika ia melihat Paksi berdiri di belakang orang 



yang menyebut dirinya Pangeran Benawa itu. 

“Kakang Paksi,” anak muda itu berdesis. 

“Ya, Lajer Laksita. Aku adalah Paksi. Aku datang untuk 
menjemputmu.” 

Lajer Laksita itu termangu-mangu sejenak. Namun wajahnya 
menjadi pucat. Keringatnya segera membasahi keningnya. 
“Siapa anak itu?” bertanya Ki Gede Lenglengan. 

“Aku adalah kakaknya. Namaku Paksi.” 

Namun adiknya itupun segera berteriak, “Bukan, la bukan 
kakakku.” 

“Lajer Laksita. Aku membawa pesan Ibu, agar kau segera 
kembali pulang. Ibu dan adikmu perempuan itu sangat rindu 
kepadamu.” 

“Kau bukan kakakku. Kau bukan anak Ki Tumenggung Sarpa 
Biwada.” 

“Setidak-tidaknya kita mempunyai ibu yang sama.” 

“Kau tidak pantas mengaku sebagai kakakku. Kau adalah 
anak haram yang dikandung oleh ibu tanpa seorang suami yang 
sah.” 

“Katakan apa yang ingin kau katakan, Lajer Laksita. Tetapi 
dengarlah. Ibu dan adik perempuan kita itu merasa sangat rindu 
kepadamu.” 

“Jangan katakan lagi. Telingaku sakit mendengarnya.” 

“Kau tidak ingat lagi kepada Ibu dan adik perempuanmu itu?” 
“Cukup. Tutup mulutmu, anak haram. Jika kau masih 
berbicara lagi, aku akan menyumbat mulutmu.” 

“Lajer Laksita,” berkata Paksi yang masih mencoba menahan 
diri, “kau sekarang sudah berubah sama sekali. Aku tidak 
melihat kau sebagai Lajer Laksita yang dahulu. Mungkin 
namamu masih sama. Tetapi sikap dan tingkah lakumu sudah 
berubah sama sekali. Nampaknya kau telah menjadi budak yang 
baik bagi Harya Wisaka.” 

Kemarahan Lajer Laksita tidak dapat menahan diri lagi. Tibatiba 
saja iapun berteriak, “Guru, beri aku kesempatan untuk 
membunuh orang yang sangat menyakitkan hati ini. la telah 



mengotori keluargaku karena ia adalah anak yang tidak berbapa.” 
“Itu bukan kesalahan Paksi, Lajer Laksita. la tidak minta 
dilahirkan dalam keadaannya itu,” berkata Pangeran Benawa. 
“Kau tidak usah ikut campur. Ini persoalanku dengan anak 
haram itu.” 

“Baik,” jawab Paksi, “ini persoalanku dengan kau yang telah 
menjadi budak Harya Wisaka.” 

Keadaan menjadi bertambah tegang ketika kelima anak muda 
yang diasuh oleh Ki Gede Lenglengan untuk menjadi angkatan 
mendatang itu mulai menebar. 

Namun adik laki-laki Paksi, anak Ki Tumenggung Sarpa 
Biwada itu berkata, “Jangan ganggu aku. Aku akan bermainmain 
dengan laki-laki yang mengaku kakakku itu. Yang 
menumpang hidup pada ayahku. Yang mendapat makan, minum, 
pakaian dan tempat tinggal yang baik, namun ternyata kemudian 
tidak tahu diri, la berusaha mencelakakan ayahku yang telah 
banyak memberinya apa saja yang diperlukannya. Orang seperti 
laki-laki yang tidak tahu diri itu, tidak pantas untuk tetap hidup.” 
“Aku tidak akan membantah, Lajer Laksita. Apa yang kau 
katakan itu semuanya benar. Aku telah mendapat makan, 
minum, pakaian dan tempat tinggal yang lebih dari layak. Aku 
berterima kasih. Untuk menyatakan terima kasihku itu, maka 
aku seakan-akan telah menjelajahi desa menghitung pintu untuk 
menemukanmu. Aku sadar, bahwa kau akan bersikap seperti ini. 
Tetapi aku sudah bertekad untuk membawa pulang. 

Membawamu kepada ibu dan adik perempuanmu. Apapun 
sikapmu.” 

“Setan kau. Kau mencoba untuk mengungkit perasaanku agar 
aku bersikap lebih lunak kepadamu. Tidak, Ki Sanak. Aku akan 
membunuhmu. Ayah juga sudah berpesan kepadaku, agar aku 
membunuhmu. Dahulu aku kagum akan ilmumu. Tetapi 
sekarang, setelah aku menyadap ilmu dari guruku, Ki Gede 
Lenglengan, maka ilmumu itu tidak akan berarti apa-apa bagiku.” 
“Baik, Lajer Laksita. Jika kau berkeras untuk membuat 
perbandingan ilmu, aku tidak berkeberatan.” 



“Bagus. Bersiaplah.” 

“Jika kau benar akan bertempur seorang melawan seorang, 
marilah. Kita mengambil tempat terpisah dari mereka yang akan 
bertempur dalam kelompok. Bukankah gurumu, pembantupembantunya 
dan saudara-saudara seperguruanmu akan 
bertempur bersama-sama melawan Ki Pananggungan serta Ki 
Repak Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung di samping 
Pangeran Benawa?” 

“Sombongnya kamu, anak haram. Baik. Kita akan 
memisahkan diri. Tetapi kau jangan menganggap guruku dan 
saudara-saudaraku licik karena mereka bertempur di dalam 
kelompok. Jika itu terjadi, hanyalah karena nasib mereka yang 
harus berhadapan dengan guru itulah yang buruk, sedangkan 
merekapun sudah sepantasnya mati karena mereka terlalu 
banyak tahu.” 

Paksi tidak menjawab lagi. Tetapi ia memberi isyarat kepada 
Pangeran Benawa, Ki Pananggungan, Ki Repak Rembulung dan 
Nyi Pupus Rembulung, bahwa ia ingin bertempur di arena yang 
terpisah. 

Pangeran Benawa mengangguk sambil berkata, “Terserah 
kepadamu, Paksi. Tetapi satu hal yang harus kau lakukan, 
menangkap anak itu hidup atau mati, la adalah anak 
Tumenggung Sarpa Biwada yang jelas telah berpihak kepada 
Paman Harya Wisaka yang memberontak. Anak itu sendiri 
menunjukkan sikap perlawanannya, meskipun ia tahu, aku, 

Pangeran Benawa berada di sini.” 

“Diam kau,” Lajer Laksita itu membentak. 

Sementara itu Pangeran Benawapun berkata, “Kau dengar, ia 
telah membentak aku, Pangeran Benawa, Putera Mahkota di 
Pajang?” 

Jantung Lajer Laksita berdenyut semakin cepat. Karena itu, 
maka iapun berteriak, “Diam kau, Benawa. Kau kira sebutan dan 
kedudukanmu itu dapat menggoyahkan tekadku?” 

“Aku tahu, bahwa tekadmu tidak akan goyah, karena 
perasaanmu sudah mati. Selama kau berada di bawah asuhan Ki 



Gede Lenglengan, maka perasaan dan nalarmu telah dibunuh. 

Dan kau dengan bangga menyatakan kepada bumi Pajang, bahwa 
nalar budimu sudah mati.” 

“Cukup. Cukup. Aku juga akan membunuhmu nanti, setelah 
aku membunuh anak haram ini.” 

Tetapi Pangeran Benawa itu tertawa. Katanya, “Lihat, betapa 
bodohnya kau, anak Sarpa Biwada. Duniapun tidak lebih dari 
luasnya padepokanmu di belakang sekat yang terpisah dari 
kehidupan itu. Kemudian ketika kau mulai melihat dunia yang 
sebenarnya di rumah Ki Repak Rembulung dan Nyi Pupus 
Rembulung, gurumu yang gila itu telah datang menyusulmu 
untuk menjeratmu kembali dalam duniamu yang sempit.” 

Lajer Laksita tidak tahan lagi. Tiba-tiba ia bergerak ke arah 
Pangeran Benawa. Namun Paksipun berkata, “Aku yang akan 
melawanmu, bukan Pangeran Benawa. Karena kau tidak akan 
sempat berbuat apa-apa di hadapannya. Bahkan menyebut nama 
ayah dan ibu pun kau tidak akan dapat mengucapkannya.” 

“Gila, gila,” Lajer Laksita itupun berteriak-teriak untuk 
melepaskan tekanan di dadanya. 

Namun dalam pada itu, Ki Gede Lenglenganpun berkata, 

“Jangan cemas. Aku akan menangkap pangeran yang gila ini. 
Rasa-rasanya memang sudah waktunya untuk memberikan 
mainan yang terbaik bagimu dan saudara-saudaramu.” 

Paksi ternyata sudah melangkah memisahkan diri sambil 
berkata, “Di sini, kita leluasa untuk bermain gamparan.” 

Lajer Laksita sudah tidak sabar lagi. Anak muda itupun segera 
meloncat menyerang Paksi. 

Yang terdengar adalah jerit Kemuning. Di luar sadarnya gadis 
itu melangkah mendekati Paksi dan Lajer Laksita yang mulai 
bertempur. 

“Jangan. Jangan.” 

Kedua orang anak muda itu berloncatan surut. Sementara itu, 

Lajer Laksitapun berkata, “Jangan cemas, Kemuning, la tidak 
akan dapat berbuat apa-apa atasku. Aku akan membunuhnya 
dalam waktu yang singkat.” 



“Jangan,” suara Kemuning menjadi parau. 

“Kenapa?” 

Kemuning tidak menjawab. Tetapi matanya menjadi basah. 

Bagi Kemuning kedua orang anak muda itu mempunyai 
kedudukan tersendiri di dalam hatinya. 

Namun ketika keduanya yang ternyata kakak beradik itu 
hadir bersama-sama, maka baru terasa pada Kemuning, betapa 
wibawa Paksi terasa sangat mencengkamnya, sehingga untuk 
menyebut namanya saja Kemuning merasa tidak mampu 
mengucapkannya. 

“Jangan cemas, Kemuning. Aku tidak akan apa-apa. Aku akan 
menyelesaikan anak haram ini segera.” 

Namun Paksipun menyahut, “Jika ia berhasil, maka iapun 
akan segera membantu kawan-kawanmu membunuh ayah dan 
ibumu, Kemuning. Jika itu juga berhasil, maka kau akan 
dibawanya untuk menjadi budaknya.” 

“Diam kau, anak yang tidak tahu diri. Betapa kebaikan 
ayahku kau balas dengan kecurangan dan pengkhianatan 
sehingga ayahku tertangkap karenanya.” 

“Tidak hanya ayahmu, sekarang kau dan Lenglengan akan 
ditangkap hidup atau mati.” 

Lajer Laksita tidak menunggu lagi. Dengan cepat iapun 
meloncat menyerang Paksi. la tidak lagi bertempur dengan 
tangan telanjang, karena Paksi menggenggam tongkatnya. 

Ketika sebilah pedang ditarik dari sarungnya, maka pantulan 
cahaya matahari nampak berkilat-kilat menyilaukan mata. 
Keduanyapun segera terlibat ke dalam pertempuran yang 
sengit. Dendam dan kebencian Lajer Laksita telah membakar 
ubun-ubunnya. Karena itu, maka pedangnyapun segera 
menggelepar, menyerang dari segala arah. Sekali-sekali pedang di 
tangan Lajer Laksita itu terayun mendatar. Kemudian menebas 
ke arah dada. Bahkan terjulur lurus menikam ke arah jantung. 
Namun Paksi masih tetap mampu mengelakkannya. 

“Kemajuannya memang luar biasa,” berkata Paksi di dalam 
hatinya. “Tetapi kekasaran yang liar nampak pada ilmunya. 



Mungkin bersumber dari Ki Repak Rembulung atau Nyi Pupus 
Rembulung, tetapi mungkin bersumber dari Lenglengan itu 
sendiri.” 

Dengan demikian, maka pertempuran di antara kedua orang 
kakak beradik itupun menjadi semakin sengit. Pedang di tangan 
Lajer Laksita terayun-ayun mengerikan, sementara itu tongkat 
Paksipun berputar seperti baling-baling. 

Sementara itu, Pangeran Benawa, Ki Pananggungan, Repak 
Rembulung dan Pupus Rembulung telah bersiap pula untuk 
menghadapi Ki Gede Lenglengan, dua orang pembantunya dan 
empat orang anak muda yang diasuh oleh Ki Gede Lenglengan 
itu. 

“Kalian tidak akan sempat menolong dan menyelamatkan 
anak haram itu dari tangan muridku. Sekarang bersiaplah untuk 
menerima nasib atas kalian sendiri. Aku akan membunuh Repak 
Rembulung. Dua orang kawanku akan membunuh Pupus 
Rembulung. Yang lain akan menghadapi Pangeran Benawa dan 
Pananggungan yang kemarin luput dari kematian karena 
kelicikannya itu.” 

“Kau kira kau akan dapat luput dari tanganku, Lenglengan? 

Kau tidak akan dapat memilih lawan, karena aku sendiri, atas 
nama Ayahanda Kangjeng Sultan Hadiwijaya, akan 
menangkapmu hidup atau mati.” 

Ki Gede Lenglengan itu menggeram. Katanya, “Pangeran 
Benawa, jadi kau datang kemari untuk membunuh diri? Apakah 
hakmu sebagai putera mahkota dicabut sehingga kau merasa 
lebih baik mati, sehingga kau datang kepadaku untuk minta agar 
aku membantumu mengantar kau ke jalan kematian?” 

“Kau tidak usah berceloteh lagi, Lenglengan. Menyerah, atau 
kau akan mengalami nasib sangat buruk.” 

“Persetan kau, Benawa. Jika benar kau ingin menjajagi 
ilmuku, marilah. Bersiaplah.” 

Pangeran Benawapun kemudian telah bersiap untuk 
menghadapi Ki Gede Lenglengan, sementara yang lainpun segera 
mempersiapkan diri pula. 



“Pangeran Benawa,” berkata Ki Gede Lenglengan, “setiap orang 
dapat saja menyebut dirinya Pangeran Benawa. Tetapi sebelum 
kau mati, aku ingin meyakinkan apakah kau benar Pangeran 
Benawa.” 

Pangeran Benawa itu tidak menjawab. Tetapi Pangeran 
Benawa itupun segera mengeluarkan cincin kerajaan yang pernah 
diperbincangkan oleh banyak orang, terutama mereka dari dunia 
yang gelap. 

Sambil mengenakan cincin itu, Pangeran Benawapun berkata, 
“Nah, kau kenal cincin ini? Atau setidak-tidaknya kau pernah 
mendengar orang menyebut cincin kerajaan ini?” 

Bukan hanya jantung Ki Gede Lenglengan yang berdebaran. 
Tetapi jantung Repak Rembulung dan Pupus Rembulungpun 
bergetar pula. Mereka termasuk di antara orang-orang yang 
memburu cincin itu, dan yang ternyata memang ada di tangan 
Pangeran Benawa. 

Tetapi segala-galanya telah berubah pada Ki Repak 
Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung. Cincin itu bagi mereka 
tidak lagi menjadi benda yang harus diburu. Tetapi rasa-rasanya 
cincin itu memang pantas dikenakan di jari-jari Pangeran 
Benawa. 

Ki Gede Lenglengan yang melihat Pangeran Benawa 
mengenakan cincin itu menggeram. Katanya, “Kau tidak akan 
mengenakan cincin itu terlalu lama. Kau akan mati dan akulah 
yang akan mengenakan cincin itu.” 

Pangeran Benawa seolah-olah tidak mendengarnya. Tetapi 
Pangeran Benawa itupun berkata, “Nah, Lenglengan. Sekarang 
kau yakin, bahwa kau berhadapan dengan Pangeran Pati Pajang 
yang mengemban perintah Kangjeng Sultan. Apa katamu?” 

“Aku akan membunuhmu, siapa pun kau. Apalagi kau telah 
membawa cincin itu. Maka keinginanku untuk membunuhmu 
menjadi semakin besar.” 

“Aku sudah bersiap, Ki Gede. Apakah masih ada yang akan 
kau katakan?” 

“Persetan kau.” Ki Gede Lenglengan itupun dengan tiba-tiba 



telah menyerang Pangeran Benawa. Tetapi Pangeran Benawa 
sudah bersiap menghadapinya, sehingga dengan tangkasnya 
Pangeran Benawapun telah menghindar. 

Serangan Ki Gede Lenglengan itu merupakan aba-aba bagi 
kedua orang pengikutnya dan keempat anak muda yang 
diasuhnya. Dengan cepat pula mereka segera menyerang Ki 
Pananggungan, Ki Repak Rembulung dan Pupus Rembulung. 
Namun mereka telah bersiap sepenuhnya, sehingga karena 
itu, maka serangan-serangan mereka tidak menyentuh sasaran. 
Ki Repak Rembulungpun kemudian berkata kepada Ki 
Pananggungan, “Kakang, biarlah aku selesaikan anak-anak itu 
bersama Pupus Rembulung. Kau hadapi kedua orang pengikut 
Lenglengan itu. Bukankah kau sudah mengetahui tataran 
ilmunya?” 

“Setan kau,” geram orang yang bertubuh pendek. “Jangan 
terlalu sombong. Jika kawanku tidak sempat membunuhmu 
kemarin, bukan ukuran bahwa aku juga tidak akan mampu 
membunuhmu.” 

“Kau akan membunuhku, orang cebol?” 

“Aku tidak menyesali tubuhku yang barangkali lebih pendek 
dari kebanyakan orang. Karena itu orang menyebutku Ajak 
Bungkik. Tetapi itu tidak akan menghalangi rencanaku untuk 
membunuhmu.” 

Ki Pananggungan tertawa. Katanya, “Baiklah. Kita akan 
bermain-main. Marilah. Tetapi ingat, aku tidak akan berbaik hati 
lagi. Sekarang tidak akan ada yang aku kasih hidup seperti 
kemarin.” 

“Cukup,” teriak Ajak Bungkik. lapun dengan cepat melenting. 
Kakinya menyambar ke arah dada. 

Namun Ki Pananggungan cepat mengelak, meskipun 
jantungnya terasa berdebar. Ternyata Bungkik itu mampu 
bergerak sangat cepat. 

Dengan demikian, maka Ki Pananggungan itu harus berhatihati 
menghadapi orang yang menyebut dirinya Ajak Bungkik itu. 
Bersama seorang kawannya, orang itu menyerang Ki 



Pananggungan seperti arus gelombang yang datang beruntun 
menghantam tebing. 

Ki Pananggunganpun kemudian berloncatan mengambil jarak 
dari Repak Rembulung dan Pupus Rembulung. Ki 
Pananggunganpun telah menjauhi pula arena pertempuran 
antara Pangeran Benawa melawan Ki Gede Lenglengan. 

“Jangan lari,” teriak Ajak Bungkik. 

Ki Pananggungan tertawa. Katanya, “Kau kira aku akan lari?” 

“Kau sedang mencari kesempatan. Jika kami lengah, maka 
kau akan segera melarikan diri.” 

“Jika aku hanya ingin melarikan diri, maka aku tidak akan 
memasuki halaman rumah Repak Rembulung.” 

“Persetan dengan celotehmu. Sebentar lagi kau akan mati.” 
Sebenarnyalah bahwa orang yang disebut Ajak Bungkik itu 
mempunyai kelebihan dari kawan-kawannya yang telah mencegat 
dan berusaha membunuh Ki Pananggungan. la mampu bergerak 
sangat cepat. Tubuhnya seakan-akan tidak berbobot. Berloncatan 
berputaran. Kedua kakinya seakan-akan tidak menyentuh tanah. 
Namun Ki Pananggungan adalah seorang yang memiliki ilmu 
yang mapan. Karena itu, maka pertahanannya tidak mudah 
dikoyak oleh serangan-serangan Ajak Bungkik dan kawannya. 
Yang kemudian dikepung oleh empat orang anak muda adalah 
Repak Rembulung dan Pupus Rembulung. Anak-anak muda yang 
pernah menjadi muridnya beberapa saat lamanya sebelum Ki 
Gede Lenglengan itu datang. 

“Kalian benar-benar akan melawan kami berdua?” bertanya 
Repak Rembulung. 

“Jangan menyesali nasibmu,” sahut seorang di antara mereka. 
“Bagaimana mungkin hal ini kalian lakukan. Bukankah kalian 
tahu tataran ilmu dan kemampuanku?” 

“Kami tahu. Tetapi kalian berdualah yang tidak mampu 
membimbing kami di sini. Ilmu kami memang tidak meningkat 
sama sekali, karena kalian tidak mampu berbuat apa-apa. Tetapi 
demikian guru datang, maka kami telah menjadi orang yang 
memiliki ilmu lebih tinggi dari kalian berdua.” 



Pupus Rembulung tertawa sambil berkata, “Kami kagumi cara 
Ki Gede Lenglengan menusukkan racun ke dalam jantungmu. 

Kalian telah menjadi orang yang kehilangan pribadi kalian 
sepenuhnya. Lihat, betapa Lajer Laksita harus bertempur 
melawan kakaknya sendiri. Sekarang kalian telah berani 
menentang kami. Bukankah itu merupakan satu keganjilan yang 
terjadi pada nalar budi kalian?” 

“Jangan mencoba membujuk dan menyesatkan penalaran 
kami. Tidak akan ada gunanya, karena kami tahu pasti apa yang 
kami lakukan.” 

Repak Rembulungpun menyahut, “Tidak ada gunanya 
berbicara dengan mereka, Nyi. Mereka benar-benar sudah 
kehilangan diri mereka sendiri. Mereka sekarang menjadi tidak 
lebih dari seekor kerbau yang telah dicocok hidungnya. Mereka 
akan pergi ke mana mereka harus pergi sesuai dengan kemauan 
orang yang memegang kendali.” 

“Kami beri kesempatan kalian berbicara sepuas-puas hati 
sebelum tubuh kalian terbujur di dalam kubur.” 

Repak Rembulung menggelengkan kepalanya. Katanya, 

“Baiklah, kami akan berusaha membangunkan kalian dari 
sebuah mimpi yang buruk.” 

Repak Rembulung dan Pupus Rembulung tidak sempat 
berbicara untuk membujuk mereka lagi. Nampaknya hati mereka 
telah benar-benar membeku. Ketika keempat orang anak muda 
itu mulai bergerak, maka Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulungpun harus bergeser pula. Namun keduanya sengaja 
tidak mengambil jarak. Mereka akan bertempur bersama 
menghadapi keempat orang anak muda itu. 

Sebenarnyalah sejenak kemudian keempat orang anak muda 
itu telah menyerang Repak Rembulung dan Pupus Rembulung 
seperti arus prahara. Kemudian mereka telah membuat mereka 
menjadi sangat garang. Sementara itu, ajaran yang diberikan oleh 
Ki Gede Lenglengan adalah ilmu yang keras dan kasar. Pada saatsaat 
terakhir, Ki Gede Lenglengan ingin anak-anak asuhannya itu 
lebih cepat maju sehingga justru karena itu, maka anak-anak 



muda itu telah berlatih dengan keras dan kasar. 

Sebenarnyalah bahwa rencana Ki Gede Lenglengan pada suatu 
saat adalah menyingkirkan Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung. 

Namun bagaimanapun juga Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung harus mengakui, bahwa anak-anak itu mendapat 
kemajuan yang pesat setelah Ki Gede Lenglengan datang. Namun 
unsur gerak yang nampak adalah unsur-unsur gerak yang 
kadang-kadang tidak pantas dilakukan, dan bahkan kasar dan 
kotor. Meskipun mereka bergerak dalam kesatuan irama, namun 
iramanya adalah irama yang liar dan bahkan buas. 

“Ki Gede Lenglengan ingin mereka secepatnya dapat 
dipergunakan, sehingga apapun yang dilakukan, tidak pernah 
mendapat penilaian sama sekali,” berkata Repak Rembulung. 

“Ya. Rasa-rasanya aku tidak dapat mengenali mereka lagi,” 
sahut Pupus Rembulung. 

“Jangan menyesali nasibmu yang buruk,” berkata salah 
seorang dari anak muda itu. “Jika beberapa saat yang lalu kami 
masih berguru kepadamu, maka sekarang kami telah mampu 
membunuhmu.” 

“Apakah kau berbicara dari lubuk hatimu, atau sekedar 
mengigau tanpa kau mengerti artinya?” 

Pertanyaan itu memang agak mengejutkan. Anak muda itu 
diam sesaat. Namun kawannyalah yang menyahut, “Kalian 
berdua memang tidak mempunyai arti apa-apa bagi kami. Karena 
itu, kalian berdua harus disingkirkan agar kalian tidak 
mengganggu kami yang akan tinggal di sini untuk seterusnya.” 
Pupus Rembulung yang berloncatan menghindari serangan 
lawannya itu masih sempat berkata, “Mereka benar-benar tidak 
dapat mengenali diri mereka sendiri, Kakang. Jiwa mereka telah 
berada di bawah pengaruh Ki Gede Lenglengan. Jika Ki Gede 
Lenglengan itu nanti mati, baru mereka akan dapat disadarkan 
dari mimpi mereka yang gila itu.” 

“Tidak akan dapat secepat itu, Nyi. Tentu memerlukan waktu.” 

“Ya. Tentu memerlukan waktu.” 



Dalam pada itu, keempat orang anak muda itu menyerang Ki 
Repak Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung dengan kasarnya. 
Serangan mereka datang beruntun susul-menyusul, namun 
kadang-kadang serangan merekapun datang serentak bersama 
dari segala arah. 

Namun Repak Rembulung dan Pupus Rembulung yang sudah 
bertahun bertulang, sama sekali tidak menjadi bingung 
menghadapi lawan yang kasar. Bahkan Repak Rembulung dan 
Pupus Rembulung mampu pula bertempur dengan kasar dan 
bahkan liar. Jika ia berada di antara serigala yang liar dan buas, 
maka mereka akan menjadi seekor macan kumbang yang tidak 
kalah liar dan buasnya. 

Tetapi melawan anak-anak muda yang liar itu, Repak 
Rembulung dan Pupus Rembulung masih mencoba 
mengendalikan diri agar mereka tetap menunjukkan kebesaran 
seorang guru dalam olah kanuragan. 

Dalam pada itu, Ki Gede Lenglengan yang bertempur melawan 
Pangeran Benawa mulai menyadari, bahwa anak Karebet itu 
mewarisi ketinggian ilmu ayahnya. Jika pada masa mudanya 
Lenglengan tidak mampu mengimbangi kemampuan Karebet, 
maka setelah sekian puluh tahun ia menempa diri, ternyata anak 
Karebet itu pun tidak segera dapat ditundukkan. 

“Bagaimana caranya Karebet menuangkan ilmunya ke dalam 
diri anaknya itu,” berkata Ki Gede Lenglengan di dalam hatinya. 
“Anak ini mempunyai kemampuan jauh lebih tinggi dari saat 
Karebet seumur dengan Benawa ini.” 

Dengan demikian, maka Ki Gede Lenglengan itupun harus 
meningkatkan ilmunya selapis demi selapis. Namun Pangeran 
Benawapun telah melakukannya juga. Ilmunya meningkat selapis 
demi selapis. Sehingga dengan demikian, maka Pangeran Benawa 
itu selalu dapat mengimbangi ilmu Ki Gede Lenglengan. Bahkan 
semakin tinggi ilmu Ki Gede Lenglengan, Pangeran Benawa masih 
tetap mampu mengimbanginya. 

Agak terpisah, Paksi Pamekas masih bertempur melawan adik 
laki-lakinya. Adik laki-laki yang sangat dikasihinya sebagaimana 



adik perempuan dan ibunya. Namun yang kemudian telah 
tersesat ke sebuah padepokan yang dipimpin oleh Ki Gede 
Lenglengan itu. 

Di luar lingkaran pertempuran, Kemuning berdiri dengan 
tegangnya. Ketika Nyi Permati mendekatinya dan menarik 
lengannya, Kemuning tetap tidak beranjak dari tempatnya. 
“Kemuning,” desis Nyi Permati. 

Tetapi Kemuning masih tetap berdiri dengan tegangnya. Di 
hadapannya dua orang anak muda, kakak beradik, bertempur di 
antara hidup dan mati. Dua orang yang mempunyai sentuhan 
khusus di hatinya. 

Bagi Kemuning pertempuran di antara keduanya itu bagaikan 
terjadi dalam dirinya. Meskipun agaknya Paksi tidak 
menghiraukannya lagi setelah sekian lama berpisah, tetapi 
bekasnya masih tetap terpahat di hati Kemuning. 

Sedangkan adiknya, Lajer Laksita, adalah anak muda yang 
telah memberi isi dalam hidupnya yang sepi di tempat terpencil 
itu. 

Namun Kemuning yang serba sedikit juga memiliki bekal olah 
kanuragan itu melihat, betapa jauh berbeda watak dan sifat ilmu 
yang dimiliki oleh Paksi Pamekas dan adiknya, Lajer Laksita. 
Perlahan-lahan Kemuning melihat unsur-unsur gerak Lajer 
Laksita menjadi semakin keras dan kasar. Sementara itu, Paksi 
Pamekas tetap pada dasar ilmunya yang meskipun keras, tetapi 
tidak menunjukkan kekasarannya. 

Pedang Lajer Laksitapun terayun-ayun mengerikan. Sekalisekali 
pantulan cahaya matahari menyambar mata Paksi, 
sehingga Paksi harus bergeser untuk menghindari kilatan 
pantulan yang menyilaukan itu. 

Namun putaran tongkat Paksi sekali-sekali membingungkan 
Lajer Laksita. Setiap kali terjadi benturan, bukan tongkat Paksi 
yang patah, tetapi tangan Lajer Laksitalah yang bergetar. 

Tetapi Lajer Laksita tidak tanggap akan kekuatan dan tenaga 
yang tersimpan pada diri kakaknya itu. Karena itu, maka 
serangan-serangannyapun datang semakin cepat, semakin keras 



dan kasar. 

“Inikah yang kau warisi dari Ki Gede Lenglengan itu, Lajer 
Laksita?” bertanya Paksi. 

Lajer Laksita menggeram. Dengan kasar iapun membentak, 

“Aku bunuh kau, pengkhianat.” 

“Siapa yang berkhianat? Berkhianat terhadap siapa?” 

“Kau telah berkhianat terhadap ayahku yang memeliharamu, 
memberimu makan, minum, pakaian, dan tempat tinggal.” 

“Jika ayahmu itu tidak berkhianat terhadap Pajang, maka aku 
pun tidak bermimpi untuk mengkhianatinya. Bagiku, lebih baik 
berkhianat terhadap seorang pengkhianat daripada berkhianat 
terhadap negara.” 

“Tutup mulut, anak haram.” 

“Meskipun kau sebut aku anak haram, tetapi aku masih 
mempunyai harga diri serta kesetiaan kepada Pajang. Nah, apa 
yang dilakukan oleh ayahmu? Membiarkan dirinya diperbudak 
oleh Harya Wisaka, seorang pemberontak? Lebih dari itu, ia telah 
menyeret anaknya dan menyerahkannya kepada seseorang 
seperti Ki Gede Lenglengan itu. Seorang yang keras, kasar, liar 
dan bodoh. Yang diketahuinya tidak lebih dari merampok, 
membunuh orang yang tidak berdaya, bahkan kemudian telah 
bekerja bersama dengan para pengkhianat termasuk ayahmu.” 
“Diam. Diam. Aku koyakkan mulutmu.” 

Tetapi demikian mulut Lajer Laksita itu terkatup, tongkat 

Paksi telah menembus pertahanannya. Menyusup lewat celahcelah 

ayunan pedang Lajer Laksita, mengenai lambungnya. 

Lajer Laksita menyeringai menahan sakit. Anak muda itu 
terdorong beberapa langkah surut. Kemarahannyapun semakin 
menyala di dadanya. 

“Aku bunuh kau,” teriak Lajer Laksita. 

Namun tongkat Paksi itu telah terayun mengenai lengannya, 
sehingga Lajer Laksita itu terhuyung-huyung ke samping. Tulang 
lengannya serasa telah menjadi retak, sehingga Lajer Laksita itu 
berdesah tertahan. 

“Marilah. Bangkit, anak muda,” berkata Paksi. “Meskipun kau 



tidak mempunyai harapan apa pun, tetapi matilah sebagai lakilaki.” 
Kemarahan benar-benar telah meledak di dadanya. Karena 
itu, maka Lajer Laksita itupun berteriak keras sekali, “Diam. 

Diam kau, anak haram.” 

Namun mulut Lajer Laksitalah yang terbungkam. Tangan kiri 
Paksi terjulur lurus mengenai mulut Lajer Laksita yang berteriak 
itu. Ketika pedangnya terayun menebas ke arah tangan kiri Paksi 
Pamekas, pedang itu telah membentur tongkat Paksi. Bahkan 
tongkat itupun berputar dengan cepatnya, seakan-akan telah 
menghisap pedang di tangan adik laki-lakinya. 

Lajer Laksita ternyata tidak mampu menahan hisapan tongkat 
Paksi Pamekas, sehingga karena itu, maka pedangnyapun telah 
terloncat dari tangannya. Sementara itu tangannya terasa 
menjadi pedih sekali. 

Ketika Lajer Laksita berusaha menggapai pedangnya, maka 
ujung tongkat Paksi tiba-tiba saja telah melekat di ubunubunnya. 
“Tongkatku dapat melubangi ubun-ubunmu,” geram Paksi. 

Lajer Laksita termangu-mangu sejenak. Namun kemudian 
iapun berkata lantang, “Lakukan. Bunuh aku. Aku sama sekali 
tidak takut mati. Adalah sudah aku sadari sejak semula, bahwa 
akibat seperti ini akan dapat terjadi atas seseorang yang berjuang 
untuk menegakkan kebenaran.” 

“Kebenaran macam apa yang kau perjuangkan? Kebenaran 
atas landasan berpikir Harya Wisaka yang tamak itu?” 

“Persetan dengan kau, anak haram. Bunuh aku. Jangan 
banyak bicara.” 

“Kau kira aku akan membunuhmu? Bagiku, tongkatku akan 
lebih berharga untuk membunuh seekor tikus daripada 
membunuh seorang pemberontak dan pengkhianat.” 

“Diam. Diam kau,” teriak Lajer Laksita. 

Namun tiba-tiba saja kaki Paksi telah menyambar dagunya, 
sehingga gigi adik laki-lakinya itu gemeretak. Di luar sadarnya, 
Lajer Laksita itu mengaduh. Ketika tangannya meraba mulutnya, 
terasa cairan yang pekat dan hangat membasah di tangannya. 
Agaknya bibirnya telah pecah sehingga darah mulai meleleh dari 



bibirnya itu. 

“Ayo, kau mau apa? Merengek minta aku membunuhmu? 

Sudah aku katakan bahwa kau tidak cukup berharga untuk 
dibunuh.” 

Lajer Laksita itu hampir saja mengumpat. Tetapi ujung 
tongkat Paksi sudah melekat di pipinya. 

“Katakan yang ingin kau katakan. Kau memang seorang anak 
yang telah dibentuk untuk menjadi kasar, liar, buas dan tidak 
mengerti tatanan serta unggah-ungguh.” 

Lajer Laksita mengurungkan niatnya. Tetapi matanya menjadi 
merah seperti bara. 

“Kenapa matamu menjadi merah, he? Jika matamu membuat 
hatiku semakin geram, aku akan mencungkil biji matamu. Tetapi 
dengar, aku tidak akan membunuhmu.” 

“Licik, pengecut. Kenapa kau tidak mau membunuh?” 

Paksi tidak menjawab. Tetapi tangannya terayun deras sekali, 
menampar mulut anak muda itu. 

Yang menjerit adalah Kemuning. Dengan nada berat di selasela 
isak tangisnya ia berkata, “Jangan, Kakang. Jangan.” 

“Diam,” Paksipun membentak keras sekali. “Jangan ikut 
campur.” 

“Aku mohon.” 

“Persoalanku dengan pengkhianat ini tidak ada hubungannya 
dengan kau. Menyingkirlah jika kau tidak sampai hati melihat 
aku menghancurkan anak pengkhianat ini.” 

“Kaulah yang tidak tahu diri,” teriak Lajer Laksita. 

“Dengar, anak manja, pada umurku yang belum genap tujuh 
belas tahun, aku sudah mendapat perintah untuk mencari cincin 
kerajaan di dalam belukar, kehidupan yang penuh dengan duri. 
Untunglah, ada orang yang menolongku. Untunglah bahwa Ki 
Pananggungan baik kepadaku. Untunglah bahwa Ki Repak 
Rembulung dan Nyi Repak Rembulung tidak membantaiku. Di 
semak belukar olah kanuragan itu, terdapat kelompok-kelompok 
dari beberapa perguruan yang ganasnya melampaui orang yang 
kau sembah dan bernama Lenglengan itu.” 



“Cukup,” teriak Lajer Laksita. Tetapi sekali lagi Paksi 
menampar mulut itu keras sekali, sehingga Lajer Laksita 
terhuyung-huyung. 

“Kau tidak dapat memerintah aku untuk diam. Jika kau tidak 
mau mendengar, aku potong telingamu dengan pedangmu 
sendiri.” 

“Kakang, Kakang Paksi, jangan,” tangis Kemuning. 

“Jangan turut campur.” 

“Aku mohon, Kakang.” 

“Jika aku tahu kau akan menghambat tugasku kali ini, aku 
tidak akan melepaskanmu dari tangan Bahu Langlang. Biarlah 
kau menjadi mangsanya dan untuk selamanya kau tidak akan 
dapat menikmati cerahnya sinar matahari.” 

“Kakang,” tiba-tiba saja Kemuning berlari mendekap Nyi 
Permati sambil menangis, la tidak mengerti, kenapa Paksi tibatiba 
telah berubah. Paksi yang dilihatnya itu rasa-rasanya bukan 
Paksi yang pernah dikenalnya. 

Bibinya seakan-akan dapat membaca perasaan gadis itu. 

Karena itu sambil memeluk Kemuning yang menangis, Nyi 
Permatipun berkata, “Angger Paksi mencoba untuk bersabar. 
Tetapi adiknya telah merendahkannya, menghinanya dan 
menghempaskan martabatnya di bawah telapak kakinya, 
sehingga batas kesabaran Angger Paksipun telah dilanggarnya. 
Ledakan itu menjadi sulit untuk dikendalikan betapapun Angger 
Paksi adalah seorang yang terbiasa mengekang diri.” 

Ketika Paksi sedang berpaling kepada Kemuning, maka Lajer 
Laksita berusaha untuk memanfaatkan kelemahan itu. Dengan 
cepat Lajer Laksita meloncat menyerang Paksi dengan tangan 
terjulur, jari-jarinya mengembang untuk mencengkam leher. 
Namun ternyata Paksi menyadari akan serangan itu. Dengan 
tangkasnya ia mengelak. Demikian tangan Lajer Laksita terjulur, 
maka Paksipun segera merendahkan dirinya. Tongkatnya dengan 
derasnya menyapu kaki Lajer Laksita, sehingga anak muda 
itupun jatuh tertelungkup. Ketika Lajer Laksita berusaha dengan 
cepat bangkit, maka tongkat Paksi telah memukul lambungnya. 



Lajer Laksita yang kesakitan itu menggeliat. Namun Paksi 
telah meloncat sambil memutar tubuhnya. Kakinya terayun 
deras, menghantam kening adik laki-lakinya, sehingga Lajer 
Laksita itu terpelanting jatuh. 

“Bibi, Bibi,” terdengar tangis Kemuning. 

Paksi tidak memburunya. Dibiarkannya Lajer Laksita bangkit 
berdiri. Wajahnya menjadi pengap dengan nada kebiru-biruan. 
“Mari, anak manja, anak Tumenggung Sarpa Biwada. Jika kau 
laki-laki, ambil pedangmu. Kita akan bertempur sampai tuntas.” 
Lajer Laksita termangu-mangu sejenak. Namun Paksi itu 
melangkah menjauh sambil berkata, “Ambil pedangmu atau aku 
patahkan tanganmu.” 

Lajer Laksita tidak dapat berbuat lain. Dipungutnya 
pedangnya yang terjatuh, lapun kemudian bersiap untuk 
bertempur melawan Paksi. 

“Tunjukkan bahwa kau anak Tumenggung Sarpa Biwada yang 
telah berkhianat itu, dan telah menempatkan dirinya sebagai 
budak Harya Wisaka. Bangkit. Lawan aku yang kau sebut anak 
haram.” 

Mata Lajer Laksita memang menyala. Tetapi ia tidak dapat 
mengingkari kenyataan, bahwa ilmu Paksi masih jauh berada di 
atas kemampuannya. 

Namun Lajer Laksita itupun kemudian telah terpancing lagi 
untuk bertempur melawan Paksi. Namun semakin lama ia 
bertempur, maka tubuhnya menjadi semakin kesakitan. Paksi 
memukulinya di mana saja. Lengannya, bahunya, lambungnya, 
pahanya, dadanya dan di mana-mana. 

Dalam pada itu, ternyata Repak Rembulung dan Pupus 
Rembulung telah berusaha membuat keempat anak muda yang 
pernah berguru kepadanya itu menjadi jera. Repak Rembulung 
dan Pupus Rembulung tidak segera menundukkan keempat 
orang anak muda itu. Tetapi perlahan-lahan keempat anak muda 
itu dipaksa untuk mengakui betapa lemahnya mereka di hadapan 
Repak Rembulung dan Pupus Rembulung. 

Berbeda dengan Repak Rembulung dan Pupus Rembulung, Ki 



Pananggungan pun bertempur dengan garangnya. Ajak Bungkik 
memang mempunyai kelebihan dari kawan-kawannya. Karena 
itu, berdua dengan seorang kawannya, ia mampu bertahan 
beberapa lama menghadapi serangan-serangan Ki Pananggungan 
yang datang membadai. 

Namun beberapa saat kemudian, ia harus menghadapi 
kenyataan, bahwa Ki Pananggungan memang seorang yang 
berilmu sangat tinggi. 

Karena itu, betapapun Ajak Bungkik dan kawannya 
mengerahkan kemampuannya, namun mereka berduapun 
semakin lama menjadi semakin terdesak. 

Di sisi lain, Pangeran Benawa bertempur dengan sengitnya 
melawan Ki Gede Lenglengan. Ki Gede Lenglengan yang marah 
itupun telah meningkatkan ilmunya semakin tinggi, la ingin 
segera menghancurkan lawannya. Apalagi ketika ia melihat 
lawannya itu mengenakan cincin yang telah diburu oleh banyak 
orang. 

Tetapi ternyata Pangeran Benawa masih saja tetap mampu 
mengimbangi ilmunya. Sekali-sekali Ki Gede Lenglengan memang 
mampu mendesak Pangeran Benawa. Namun yang terjadi 
kemudian adalah sebaliknya. Ki Gede Lenglengan harus 
berloncatan surut mengambil jarak. 

Namun Pangeran Benawa yang menyadari betapa tingginya 
ilmu Ki Gede Lenglengan, harus bertempur dengan hati-hati, la 
tidak boleh mengerahkan tenaganya dengan sia-sia. la harus 
menghemat tenaganya itu, karena Pangeran Benawa sadar, 
bahwa ia akan memerlukan waktu yang lama menghadapi Ki 
Gede Lenglengan. 

Berbeda dengan lawannya, Ki Gede Lenglengan agaknya 
terlalu bernafsu untuk segera mengalahkan lawannya yang jauh 
lebih muda daripadanya itu. Ki Gede tidak mau dianggap tidak 
memiliki ilmu yang cukup tinggi untuk mengalahkan Pangeran 
Benawa dengan segera. 

Karena itu, maka Ki Gede Lenglengan yang kurang 
perhitungan karena dorongan nafsunya itu, telah mengerahkan 



tenaganya agar segera dapat mengakhiri pertempuran. 

Dengan demikian, maka tenaga Ki Gede Lenglengan menjadi 
lebih cepat menyusut daripada tenaga Pangeran Benawa yang 
masih jauh lebih muda itu. 

Ketika Ki Gede Lenglengan dengan garangnya menyerang 
Pangeran Benawa seperti arus prahara, maka mereka mendengar 
Ajak Bungkik bagaikan melolong panjang. Ki Gede Lenglengan 
yang meloncat mengambil jarak, berusaha untuk melihat apa 
yang telah terjadi. Sementara itu, Pangeran Benawa pun tidak 
memburunya, karena Pangeran Benawa juga ingin tahu, apa yang 
terjadi itu. 

Ternyata Ajak Bungkik itu terlempar beberapa langkah surut. 
Tubuhnyapun kemudian terbanting jatuh di tanah. Beberapa kali 
ia berguling. Namun ketika ia mencoba untuk meloncat bangkit, 
ternyata Ki Pananggungan yang memburunya itu telah bersiap 
pula. Tanpa menghiraukan lawannya yang seorang lagi, maka 
ketika Ajak Bungkik itu bangkit berdiri, Ki Pananggunganpun 
telah meloncat menyerang. Kakinya terjulur menyamping 
langsung mengenai dada Ajak Bungkik. 

Sekali lagi Ajak Bungkik itu terpelanting jatuh sambil 
mengaduh kesakitan. 

Pada saat yang bersamaan, kawan Ajak Bungkik itu telah 
menyerang Ki Pananggungan. Namun Ki Pananggungan ternyata 
masih sempat menggeliat, sehingga serangan orang itu tidak 
sempat mengenainya. Bahkan kemudian orang itupun terlempar 
pula dan jatuh tertelungkup oleh dorongan tenaga yang sangat 
kuat pada punggungnya. 

Wajah orang itu yang tersuruk ke dalam debu bukan saja 
menjadi kotor, tetapi juga terluka. Pada hidung dan dahinya telah 
mengembun darah. 

Ketika orang itu bangkit, Ajak Bungkik pun masih sempat 
bangkit pula meskipun terasa dadanya menjadi sesak. 
“Menyerahlah,” geram Ki Pananggungan. “Ini adalah 
peringatanku yang terakhir.” 

Tetapi Ajak Bungkik sama sekali tidak menghiraukannya. 



Bahkan dengan garangnya ia meloncat menerkam Ki 
Pananggungan seperti seekor serigala menyerang mangsanya. 

Ki Pananggungan tidak ingin memberinya kesempatan lagi. 
Demikian Ajak Bungkik itu menerkamnya, maka dengan ujung 
jari-jarinya yang merapat, Ki Pananggungan telah menghentak ke 
arah ulu hati Ajak Bungkik itu. 

Yang terdengar adalah teriakan yang mirip dengan lolong 
serigala itu. Ajak Bungkik itu membungkuk kesakitan. Namun 
pada saat yang itu pula, Ki Pananggungan telah menghantam 
tengkuk Ajak Bungkik itu dengan telapak tangannya. 

Sekali lagi Ajak Bungkik itu terjerembab. Sekali ia menggeliat, 
namun Ajak Bungkik itupun tidak bergerak lagi. 

Kawannya melihat kesempatan yang terbuka, lapun dengan 
cepat meloncat sambil menyerang dengan kakinya. Tetapi 
serangan itu tidak mengenai sasaran. Bahkan Ki Pananggungan 
telah meloncat menyerang pula. Tangannya terjulur menghantam 
ke arah dada orang itu. 

Daya tahan orang itu tidak sekuat daya tahan Ajak Bungkik. 
Serangan Ki Pananggungan itu telah merobohkannya. Dari 
mulutnya mengalir darah merah membasahi bumi. 

Ki Gede Lenglengan seperti terbangun dari mimpi buruknya. 
Ketika ia berpaling, dilihatnya Pangeran Benawa seakan-akan 
sengaja menunggunya. Dengan nada berat Pangeran Benawa 
itupun berkata, “Kau lihat akhir dari orang-orang kebanggaanmu 
itu, Ki Gede Lenglengan?” 

“Persetan dengan orang-orang yang rapuh itu. Tetapi aku 
bukan mereka. Aku adalah Ki Gede Lenglengan.” 

“Kau pun tidak ada bedanya dengan mereka itu. Kau pun 
sudah menjadi rapuh. Wadagmu tidak lagi mampu mendukung 
gejolak darahmu. Itulah sebabnya dengan tergesa-gesa kau ajari 
anak-anak muda itu dengan keinginan Paman Harya Wisaka 
untuk menyusun kekuatan bagi masa mendatang yang ternyata 
tidak lebih dari sebuah mimpi.” 

“Tutup mulutmu, Pangeran Benawa. Saatmu untuk mati telah 
tiba.” 



“Bukan saatku untuk mati. Tetapi saatku untuk membunuh.” 

Ki Gede Lenglenganpun kemudian berteriak nyaring. 

Hentakan ilmunya memang mengejutkan. Tiba-tiba saja Ki Gede 
Lenglengan itu bergerak dengan cepat sekali menyerang Pangeran 
Benawa. 

Pangeran Benawa terkejut, la sadar, bahwa Ki Gede 
Lenglengan akan sampai ke puncak ilmunya. Pada saat Ki Gede 
Lenglengan bertempur dan menghadapi kesulitan di padepokan 
melawan Ki Ajar Permati, Ki Gede Lenglengan itu telah 
menebarkan tirai kabut di seputar dirinya, sehingga dengan 
demikian, ia akan mampu menyerang lawannya dari arah yang 
tidak segera dapat diketahui karena kabut yang gelap atau Ki 
Gede Lenglengan yang bersembunyi di balik kabut itu berusaha 
untuk melarikan diri. 

Kabut itu memang telah membuat orang yang 
menyaksikannya menjadi tegang. Ki Repak Rembulung, Nyi 
Pupus Rembulung, bahkan Ki Pananggungan dan Paksi yang 
telah mengenal ujud yang menyelimuti Ki Gede Lenglengan, 
bahkan Pangeran Benawapun seakan-akan telah hilang di dalam 
kabut itu pula. 

Namun kegelisahan Repak Rembulung dan Pupus Rembulung 
itu akibatnya justru buruk bagi keempat orang anak muda yang 
melawan mereka. Dalam kegelisahan itu, Repak Rembulung dan 
Pupus Rembulung ingin segera menghentikan perlawanan 
mereka, karena perhatian mereka tertarik kepada kabut yang 
semakin tebal itu. 

Karena itu, dengan hentakan-hentakan yang agak keras, 
maka baik Repak Rembulung maupun Pupus Rembulung telah 
membuat keempat orang anak muda itu tidak berdaya. Jari-jari 
Repak Rembulung dan Pupus Rembulung telah menghentikan 
kerja beberapa simpul syaraf di tubuh anak-anak muda itu, 
sehingga mereka seakan-akan telah menjadi lumpuh. 

“Tunggulah. Aku ingin melihat apa yang terjadi dengan 
Pangeran Benawa.” 

Seorang anak muda masih juga berteriak, “la akan mati.” 



“Jika Pangeran Benawa mati, maka nasibmu akan menjadi 
sangat buruk. Mungkin kau tidak akan dibunuh, tetapi kau akan 
merasa lebih sengsara daripada mati.” 

“Kau orang-orang biadab.” 

Repak Rembulung dan Pupus Rembulung tidak menjawab. 

Merekapun bergegas mendekati kepulan asap yang nampaknya 
menjadi semakin tebal. 

Bukan hanya Repak Rembulung dan Pupus Rembulung, tetapi 
Ki Pananggungan pun telah melangkah mendekat pula. 

Paksi sempat melihat kepulan asap itu. Tetapi ia tidak mau 
meninggalkan Lajer Laksita. la masih saja bertempur melawan 
adik laki-lakinya itu. Meskipun Lajer Laksita sudah 
menggenggam pedangnya lagi, namun pedang itu seakan-akan 
tidak berarti sama sekali. Pedang itu tidak pernah sempat 
menyentuh tubuh Paksi Pamekas. Tetapi sebaliknya, tongkat 
Paksi Pamekas tidak pernah dapat ditangkis atau dihindarinya. 

Namun Lajer Laksita yang licik itu berusaha untuk 
memanfaatkan kemampuan Ki Gede Lenglengan yang mampu 
menyelimuti dirinya dengan asap yang tebal. 

Dengan lantang Lajer Laksita itupun berkata, “Anak haram, 
lihat, betapa kawanmu yang mengaku sebagai Pangeran Benawa 
itu telah dilibat dan tenggelam dalam kekuatan ilmu Ki Gede 
Lenglengan. Di dalam kabut itu, tidak seorang pun akan dapat 
melawan Ki Gede Lenglengan. Mata kawanmu itu seakan-akan 
menjadi buta. Karena itu, maka Ki Gede Lenglengan akan dapat 
memperlakukannya menurut kehendaknya.” 

Namun jawab Paksi, “Tanpa kabut pun aku dapat 
memperlakukan kau sekehendakku. Kau tidak akan sempat 
berbuat apa-apa. Kau tidak dapat mengelak. Kau tidak dapat 
menangkis. Aku dapat memukulimu di mana saja aku mau.” 

Tongkat Paksipun tiba-tiba terayun-ayun mengerikan. Setiap 
kali terdengar Lajer Laksita mengaduh, berdesah dan menyeringai 
menahan sakit. Tongkat Paksi telah mengenai tubuhnya di manamana. 
Bahkan keningnya, dadanya, punggungnya. Lajer Laksita 
itupun jatuh bangun sambil mengaduh tertahan. 



Kemuning setiap kali memanggil Paksi yang menjadi seperti 
orang yang kehilangan kendali. Sikapnya menjadi sangat keras 
dan kasar. 

“Kakang, Kakang Paksi,” tangis Kemuning. 

Namun setiap kali Paksi selalu membentaknya, dan bahkan 
setiap kali Kemuning berusaha menghentikannya, Paksi justru 
menjadi semakin sering memukul adik laki-lakinya. 

Dalam pada itu, Pangeran Benawa telah benar-benar 
tenggelam ke dalam kabut yang kelabu. Tidak seorang pun yang 
dapat melihat, apa yang telah terjadi di dalam pusaran kabut 
yang semakin lama menjadi semakin cepat. 

Repak Rembulung, Pupus Rembulung dan Ki Pananggungan 
memang menjadi cemas. Jika Ki Pananggungan menghantam 
pusaran kabut itu dengan ilmunya, Ki Pananggungan justru 
mencemaskan keadaan Pangeran Benawa. Jangan-jangan 
ilmunya justru malah membuat kedudukan Pangeran Benawa 
semakin lemah. 

Repak Rembulung dan Pupus Rembulung pun menjadi raguragu, 
apa yang sebaiknya mereka lakukan menghadapi ilmu Ki 
Gede Lenglengan itu. 

“Jika saja aku berada di dalam, mungkin meskipun samarsamar 
aku akan dapat melihat Ki Gede Lenglengan,” berkata 
Repak Rembulung. 

“Tetapi kau dapat keliru,” sahut Pupus Rembulung. “Dalam 
kabut seperti itu, sulit bagi Kakang untuk membedakan yang 
manakah Pangeran Benawa dan yang manakah Ki Gede 
Lenglengan.” 

“Jika saja Pangeran Benawa bersedia keluar dari kabut, aku 
akan bersedia untuk menggantikannya.” 

“Kita akan memanggilnya.” 

Ki Pananggungan menggeleng. Katanya, “Pangeran Benawa 
tidak akan menyingkir dari arena apapun yang terjadi.” 
Sebenarnyalah semula Pangeran Benawa memang mengalami 
kesulitan. Hampir saja Pangeran Benawa mempergunakan 
ilmunya, Aji Lebur Seketi untuk menghalau kabut yang semakin 



pekat itu. Meskipun ia tidak yakin, namun getaran ilmu itu akan 
mampu memberikan peluang kepadanya untuk menilai keadaan. 
Seandainya kabut itu menjadi semakin tebal lagi, namun ia 
sudah melihat keadaan dengan jelas. 

Dalam pada itu, meskipun Pangeran Benawa telah 
mengetrapkan Aji Sapta Pangrungu serta Sapta Pandulu, namun 
semuanya masih tidak jelas, la memang melihat bayangan yang 
bergerak dengan cepat. Tetapi kadang-kadang Pangeran Benawa 
kehilangan bayangan itu. Namun pendengarannya yang menjadi 
sangat tajam telah membantunya, menunjukkan serba sedikit 
tentang lawannya. 

“Para pendekar yang buta tidak akan terpengaruh oleh ilmu 
kabut itu,” berkata Pangeran Benawa di dalam hatinya. 

Namun untuk menjaga diri, maka Pangeran Benawa telah 
menggenggam sepasang pisau belati panjangnya. Jika saja 
bayangan itu bagaikan terbang, lewat di sebelahnya, maka 
Pangeran Benawapun dengan cepat telah menyerangnya. 

Tetapi setiap kali Pangeran Benawa selalu gagal. Bayangan itu 
ternyata tidak terjangkau oleh pisaunya. Namun pada 
kesempatan lain, tiba-tiba saja sebuah serangan yang 
menggetarkan isi dadanya telah menghantam punggungnya. 

Untuk beberapa saat lamanya, Pangeran Benawa masih 
berada dalam kesulitan. Ditingkatkannya daya tahan tubuhnya 
untuk mengatasi serangan-serangan Ki Gede Lenglengan yang 
datang dengan tiba-tiba. 

Namun gerakan Pangeran Benawa yang cepat dan tangkas, 
masih menahan Ki Gede Lenglengan untuk berbuat sesuka 
hatinya atas lawannya yang seakan-akan telah kehilangan 
penglihatannya itu. 

“Jangan menyesali nasibmu yang buruk, Benawa,” terdengar 

suara Ki Gede Lenglengan. “Sebentar lagi kau akan mati. Kawankawanmu 

juga akan mati dengan cara yang sama. Repak 

Rembulung dan Pupus Rembulung yang tamak. Pananggungan 

yang sombong, yang telah membunuh orang-orang dan anak 

muda yang disebut oleh muridku anak haram itu.” 



Pangeran Benawa tidak menjawab. Tetapi dengan cepat ia 
menyerang ke arah suara itu. Namun agaknya Ki Gede 
Lenglengan telah meloncat untuk berpindah tempat. 

Karena serangan Pangeran Benawa yang luput itu, Ki Gede 
Lenglenganpun tertawa berkepanjangan. Katanya kemudian, 
“Nah, bersiaplah. Kerahkan semua ilmu yang kau miliki. Kau 
akan segera mati. Cincin itu akan segera menjadi milikku.” 
Pangeran Benawa menggeram, la harus benar-benar 
mengerahkan kemampuannya, la sudah mengetrapkan Aji Sapta 
Pandulu dan Aji Sapta Pangrungu. Tetapi ia masih tetap berada 
dalam kesulitan. Penglihatannya masih tetap kabur. Meskipun 
pendengarannya menjadi semakin jelas, tetapi geraknya 
berdasarkan atas pendengarannya masih belum mampu 
mengimbangi kecepatan gerak Ki Gede Lenglengan. 

Namun pada saat-saat terakhir, Pangeran Benawa tidak hanya 
mengetrapkan Aji Sapta Pandulu dan Aji Sapta Pangrungu. 
Pangeran Benawa itupun telah mengetrapkan Aji Sapta 
Panggraita. 

Tiba-tiba saja Pangeran Benawa itu tersenyum. Panggraitanya 
yang menjadi lebih tajam itu ternyata sangat membantunya. 
Penglihatannya, pendengarannya dan panggraitanya ternyata 
mampu membimbing Pangeran Benawa menghadapi lawannya 
yang memiliki ilmu yang sulit diatasi itu. 

Namun untuk sementara Pangeran Benawa sama sekali tidak 
merubah sikapnya, la berdiri sedikit merendah. Di kedua 
tangannya tergenggam pisau belatinya. 

Samar-samar ia melihat bayangan Ki Gede Lenglengan itu 
bergerak. Ketajaman pendengarannya pun membantunya 
menunjukkan keberadaan lawannya. Namun panggraitanyalah 
yang meyakinkan Pangeran Benawa, di mana lawannya itu berdiri 
dan bahkan arah geraknya. 

Namun bagi Ki Gede Lenglengan, Pangeran Benawa dianggap 
masih belum dapat mengatasi kesulitan karena kabutnya yang 
pekat. Anggapannya yang keliru itulah kelemahan terbesar dari 
Ki Gede Lenglengan. 



Justru pada saat Ki Gede Lenglengan tertawa berkepanjangan 
karena ia melihat saat-saat terakhir perlawanan Pangeran 
Benawa, maka Pangeran Benawa telah mempersiapkan aji 
pamungkasnya. 

Ki Gede Lenglengan masih juga sempat berkata, “Sekarang, 
Pangeran Benawa, kau akan mati dalam kegelapan. Kau tidak 
sempat melihat kawan-kawanmu sementara kawan-kawanmu 
pun tidak sempat melihat, bagaimana kau mati di tengah-tengah 
kepekatan kabutku ini.” 

Demikian mulut Ki Gede Lenglengan terkatup, maka orang 
itupun segera mempersiapkan serangan mautnya atas Pangeran 
Benawa yang masih berdiri mematung. 

Namun pada saat yang bersamaan, Pangeran Benawa telah 
mempersiapkan ilmunya yang jarang sekali dipergunakan. Hanya 
pada saat-saat di mana tidak ada jalan lain, ia terpaksa 
mengetrapkan Aji Lebur Seketi. 

Ki Gede Lenglengan yang sudah bersiap untuk menyerang itu 
memang sempat terkejut melihat Pangeran Benawa melepaskan 
kedua pisau belatinya. Kemudian mengangkat tangannya dan 
menghentakkannya dengan, telapak terbuka ke arahnya. 

Ki Gede terlambat oleh kelengahannya. la mempunyai 
penilaian yang salah terhadap Pangeran Benawa. Karena itu, 
maka ia justru telah terlambat sekejap. 

Ternyata kabut yang pekat itu tidak menahan arus getar Aji 
Lebur Seketi. Dengan dahsyatnya kekuatan Aji Lebur Seketi itu 
telah menghantam tubuh Ki Gede Lenglengan yang telah siap 
membunuh Pangeran Benawa. 

Ki Gede Lenglengan yang terkejut itu sempat berteriak oleh 
kemarahan yang menghentak. Namun suaranyapun segera 
terputus dan patah di tengah. 

Orang-orang yang berada di luar kepulan kabut yang mulai 
berputar itu memang terkejut. Mereka tidak begitu jelas, suara 
siapakah yang terdengar berteriak tinggi. 

Namun kemudian mereka melihat Ki Gede Lenglengan itu 
terlempar keluar kepulan kabut yang mulai berputar itu. 



Sementara itu, demikian Ki Gede Lenglengan dilumpuhkan, 
maka kabut yang pekat itupun seperti tertiup angin. Pecah 
berserakan dan sejenak kemudian semuanya menjadi jelas. 

Ki Pananggungan, Repak Rembulung dan Pupus Rembulung 
berdiri termangu-mangu melihat Pangeran Benawa melangkah 
mendekati tubuh Ki Gede Lenglengan yang terbaring diam. 
“Pangeran telah menyelesaikannya,” desis Ki Pananggungan. 
“Yang Maha Agung masih melindungi jiwaku, Ki 
Pananggungan.” 

“Kita semuanya bersukur karenaNya, Pangeran.” 

“Ya. Kita semuanya bersukur.” 

Dalam pada itu, Paksi Pamekas masih saja sibuk dengan 
adiknya. Tanpa belas kasihan, Paksi memukul tubuh adiknya di 
mana-mana, sehingga tubuh Lajer Laksita itu menjadi memar 
dan kebiru-biruan di mana-mana pula. 

“Bunuh aku, pengecut,” teriak Lajer Laksita. 

Tetapi Paksi tidak membunuhnya, la masih saja memukul 
adiknya yang pedangnya sudah lepas dari tangannya pula. 

“Lihat, orang yang kau sembah sudah mati,” geram Paksi 
ketika ia melihat gumpalan kabut yang tebal itu seperti disapu 
angin. Paksi melihat Ki Gede Lenglengan terlempar dan jatuh 
terpelanting. 

“Kenapa kau tidak segera membunuhku, pengecut?” teriak 
Lajer Laksita. 

“Apakah kau tuli, he? Bukankah aku sudah menjawab?” 

“Jika kau tidak membunuhku sekarang, kelak akulah yang 
akan membunuhmu.” 

“Kau tidak akan pernah sempat membunuhku lagi, anak 
pengkhianat. Kau akan berada di dalam penjara seumur 
hidupmu. Kau akan menjalani kerja paksa tanpa batas waktu. 
Siang dan malam dengan tangan dan kaki terikat. Martabatmu 
akan menjadi lebih rendah dari seekor lembu yang kadangkadang 
dimandikan setelah dipekerjakan di sawah. Tetapi kau 
tidak.” 

“Iblis kau, anak haram. Kau pantas hidup di lingkungan 



orang-orang yang tidak beradab.” 

“Apakah kau termasuk orang yang beradab?” 

Lajer Laksita tidak sempat menjawab karena tangan Paksi 
telah menampar mulutnya. 

Adiknya yang sudah menjadi sangat lemah itu terhuyunghuyung. 
la tidak lagi mampu untuk berdiri tegak. Karena itu, 
maka Lajer Laksita itupun terjatuh di tanah. 

Kemuning yang melihat anak muda itu terjatuh, di luar 
sadarnya bergeser mendekat. Tetapi Paksi membentaknya dengan 
kasar, “Jangan dekati pengkhianat itu. Minggir, atau kau pun 
akan mengalami.” 

Kemuning bergeser surut, la benar-benar tidak dapat 
mengenali sifat Paksi lagi. Paksi yang dikenalinya dahulu, kini 
tinggal wadagnya saja. Tetapi sifat dan wataknya sudah sangat 
berubah. 

Dalam pada itu, Ki Repak Rembulung dan Ki Pupus 
Rembulung sudah membebaskan keempat orang anak muda yang 
mereka buat tidak berdaya dengan ketukan pada simpul-simpul 
syaraf mereka. Repak Rembulung, Pupus Rembulung dan Ki 
Pananggungan menggiring mereka mendekati arena pertempuran 
yang tidak seimbang antara Paksi Pamekas dan adiknya, Lajer 
Laksita. 

Namun ketika mereka mendekat, mereka melihat Lajer Laksita 
sudah pingsan. 

“Bawa anak ini ke biliknya,” perintah Paksi kepada keempat 
anak muda itu. 

Keempat orang itu tidak dapat menolak. Di belakang mereka 
berdiri orang-orang yang memiliki ilmu yang tidak akan 
terjangkau oleh kemampuan ilmu mereka. 

Ketika Lajer Laksita itu dibawa ke biliknya, Paksi Pamekas 
dan Pangeran Benawa yang telah meninggalkan Ki Gede 
Lenglengan yang terbaring diam, ikut masuk ke dalam bilik itu 
pula. Sementara itu, tentang keempat orang anak muda itu, 
Pangeran Benawapun berkata kepada Ki Repak Rembulung dan 
Nyi Pupus Rembulung, “Biarlah anak-anak itu menyelenggarakan 



penguburan gurunya.” 

“Baik, Pangeran. Kami akan mengawasinya.” 

“Biarlah mereka melakukannya sebaik-baiknya.” 

“Ya, Pangeran.” 

Ki Pananggunganpun kemudian ikut pula bersama Repak 
Rembulung dan Pupus Rembulung membawa keempat anak 
muda itu untuk menyelenggarakan penguburan gurunya serta 
para pembantunya. 

Sementara itu, Kemuning yang berpegangan lengan Nyi 
Permati berdiri di serambi gandok. Mereka tahu, bahwa Lajer 
Laksita ada di dalam gandok itu. Namun mereka tidak berani 
masuk. Mereka tahu, bahwa Paksi telah menjadi seorang anak 
muda yang sangat garang. 

Namun sebenarnyalah di dalam bilik itu Paksi mengusap dahi 
adiknya yang pingsan. Terdengar suaranya parau perlahan sekali, 
“Maafkan aku, Lajer Laksita. Sebenarnya aku sama sekali tidak 
ingin menyakitimu. Tetapi aku tidak tahu, cara yang manakah 
yang harus aku tempuh.” 

“Paksi,” desis Pangeran Benawa, “aku juga tidak tahu jalan 
yang terbaik. Tetapi menurut pendapatku, kau telah memilih 
jalan yang benar. Kau harus membangunkan adikmu dari sebuah 
mimpi buruk yang selama ini ditiupkan oleh Ki Gede Lenglengan.” 
Paksi mengangguk. Namun terasa matanya menjadi panas. 

Setiap kali disentuhnya bercak-bercak biru di tubuh adiknya. 
Pukulan-pukulan tongkatnya, meskipun sebenarnya Paksi tidak 
mempergunakan tenaganya dan kekuatannya yang sebenarnya, 
tetapi pukulan-pukulan itu telah membuat seluruh tubuh Lajer 
Laksita menjadi memar. 

“Ternyata daya tahannya tidak sebaik yang aku duga, 

Pangeran. Sentuhan-sentuhan tongkatku yang tidak terlalu 
keras, telah melumpuhkannya.” 

“Tetapi anak ini tidak apa-apa. la akan segera sembuh. 

Apalagi jika dia mendapat penanganan dari orang-orang yang 
benar-benar memiliki ilmu pengobatan yang tinggi.” 

Paksi mengangguk-angguk. Namun kemudian suaranya 



merendah, “Lalu, apa yang harus kita lakukan dengan anak ini, 
Pangeran? Anak ini, bersama keempat kawan-kawannya tentu 
akan diadili. Anak ini tidak akan dapat mengingkari 
kesalahannya. Bahkan mungkin mereka akan mengakuinya 
dengan penuh kebanggaan, bahwa mereka adalah pejuangpejuang 
yang dipersiapkan bagi masa mendatang. Bahkan 
mereka akan menengadahkan dada mereka sambil mengatakan, 
bahwa mereka adalah penerus perjuangan Harya Wisaka.” 

“Kita akan membawa mereka justru kepada Harya Wisaka.” 

“Kepada Harya Wisaka?” 

“Ya. Bukankah pada saat-saat terakhir, Harya Wisaka sudah 
mulai menjadi lunak? la sudah bersedia menunjukkan, meskipun 
tidak jelas, anak-anak yang dipersiapkannya bagi angkatan 
mendatang itu.” 

“Jadi kalau anak ini menghadap Harya Wisaka...” 

“Biarlah Harya Wisaka yang mematahkan kebanggaan mereka 
terhadap perjuangan di masa mendatang itu. Bahkan Harya 
Wisaka, sebagai sumber ketahanan jiwa mereka, sudah patah 
pula.” 

Paksi mengangguk-angguk kecil. Katanya, “Kita akan 
mencoba, Pangeran.” 

“Namun kita pun harus berusaha membebaskan Repak 
Rembulung dan Pupus Rembulung dari segala tuntutan. Bahkan 
sudah selayaknya kepada mereka kita berikan sedikit kenangkenangan. 
Repak Rembulung dan Pupus Rembulung pada 
dasarnya bukan orang jahat. Ingat, keduanya pernah menasehati 
kita, agar kita mencari jalan terbaik selagi kita masih muda.” 

“Ya, aku ingat. Mereka mengatakan peringatan itu pada saat 
kita mencampuri persoalannya, yang mereka anggap sebagai 
sebuah pertolongan yang menentukan.” 

Dalam pada itu, mereka melihat Lajer Laksita mulai bergerak. 
Nampaknya ia hampir menjadi sadar. 

“Bekukan sebagian dari kekuatannya, Paksi. Agar setelah ia 
sadar, ia tidak dapat meninggalkan pembaringannya.” 

Paksi mengangguk. Dimiringkannya tubuh adiknya yang 



hampir sadar itu. Ditekannya simpul syaraf di bawah lehernya di 
sebelah-menyebelah tulang punggungnya, sehingga tenaganya 
menjadi lemah meskipun jika kemudian ia telah sadar 
sepenuhnya. 

Demikianlah, maka sejenak kemudian, Lajer Laksita itu 
membuka matanya. Semula semuanya nampak kabur di 
matanya. Namun kemudian menjadi semakin jelas, sehingga 
akhirnya ia melihat Paksi Pamekas dan Pangeran Benawa duduk 
di sebelah tempat pembaringannya. 

“Kau, anak haram,” geram Lajer Laksita, “kenapa kau tidak 
juga membunuhku?” 

Tetapi Lajer Laksita itu menjadi heran. Sikap Paksi tidak lagi 
garang serta memukul mulutnya dengan tongkat. Tetapi Paksi itu 
berkata lembut, “Tenanglah, Lajer Laksita. Kau harus banyak 
beristirahat.” 

Lajer Laksita memandang Paksi dan Pangeran Benawa 
berganti-ganti. Namun kemudian iapun menggeram, “Permainan 
apa lagi yang kau lakukan sekarang?” 

“Tenanglah. Semuanya sudah berakhir. Permainan kita pun 
sudah berakhir.” 

Lajer Laksita itu tiba-tiba akan bangkit. Namun tubuhnya 
terlalu lemah, sehingga rasa-rasanya bergerak pun ia tidak 
mampu lagi. 

“Kita akan pulang, Lajer Laksita. Ibu dan adik perempuanmu 
itu menunggumu. Jika kau tidak menginginkan aku berada di 
dalam keluargamu, aku akan menyingkir. Tetapi ibumu dan 
adikmu sangat merindukanmu.” 

“Kau bujuk aku seperti iblis membujukmu. Kau kira aku 
mempercayaimu, pengkhianat yang lidahnya bercabang?” 

Paksi menarik nafas dalam-dalam. Namun iapun kemudian 
berkata, “Kita akan pulang ke Pajang.” 

“Bawa mayatku ke Pajang.” 

Namun Pangeran Benawapun berkata, “Aku akan minta 
bantuan seseorang pergi ke Pajang untuk menyampaikan berita 
tentang meninggalnya Ki Gede Lenglengan serta para 



pembantunya.” 

“Persetan dengan rencana kalian.” 

Pangeran Benawa menarik nafas panjang. Tetapi ia tidak 
berbicara lagi. Bahkan kemudian Pangeran Benawa itu telah 
mengajak Paksi untuk keluar dari bilik itu. 

“Lajer Laksita tidak akan dapat bergerak ke mana-mana,” 
berkata Paksi hampir berbisik. 

Ketika mereka berada di luar bilik, mereka melihat Nyi Permati 
dan Kemuning yang berdiri termangu-mangu. Namun Paksi 
itupun kemudian menggeram, “Tidak seorang pun boleh masuk, 
atau aku akan benar-benar membunuhnya.” 

Kemuning sama sekali tidak menyahut. Tetapi ia benar-benar 
tidak berani memasuki bilik itu karena ancaman Paksi. 

Dalam pada itu, Pangeran Benawa dan Paksi bersepakat 
untuk minta bantuan kepada Ki Pananggungan untuk pergi ke 
Pajang untuk menyampaikan laporan tentang peristiwa yang 
terjadi di rumah Ki Repak Rembulung itu. 

Ketika senja turun, maka Pangeran Benawa, Paksi, Ki 
Pananggungan, Repak Rembulung dan Pupus Rembulung duduk 
di pringgitan. 

Kepada Ki Pananggungan, Pangeran Benawa minta 
kesediaannya untuk pergi ke Pajang, melaporkan peristiwa yang 
terjadi di rumah itu. 

“Hamba akan menjalankan segala perintah Pangeran,” berkata 
Ki Pananggungan sambil mengangguk hormat. 

■kirk 

Betapapun kerasnya hati Lajer Laksita serta keempat orang 
anak muda yang bersamanya diasuh oleh Ki Gede Lenglengan, 
namun kekerasan hati merekapun menjadi cair ketika mereka 
dipertemukan dengan Harya Wisaka. Seorang yang sebelumnya 
mereka anggap sebagai manusia pinunjul. 

“Jadi, apa arti semuanya yang telah terjadi itu?” bertanya 
Lajer Laksita kepada Harya Wisaka. 

“Lajer Laksita, kita menyandang nalar budi yang mampu 
mengurai nilai-nilai yang kita yakini selama ini. Kita harus berani 



melihat ke dalam diri kita sendiri. Kita harus berani melihat cacat 
di tubuh sendiri tanpa menyalahkan tempat kita bercermin. 

Dengan demikian maka kita akan mendapatkan bekal yang 
pantas untuk menapaki hari esok.” 

“Jadi kesimpulannya?” 

“Aku telah melangkah ke jalan yang keliru. Bukan karena aku 
sudah berada di dalam tahanan. Hukuman mati pun tidak akan 
dapat menggoyahkan keyakinanku seandainya itu tidak tumbuh 
dari dalam diriku sendiri.” 

Lajer Laksita tidak menjawab lagi. Sementara itu Harya 
Wisaka masih memberinya beberapa petunjuk, “Justru kalian 
harus mencari kawan-kawan kalian yang lain, yang oleh Ki Gede 
Lenglengan dititipkan kepada orang lain sebagaimana kau 
dititipkan kepada Ki Repak Rembulung dan Nyi Pupus Rembulung.” 

Lajer Laksita tidak menjawab. 

Dalam pada itu, bahkan setelah Lajer Laksita bertemu dengan ayahnya, ia masih saja 
merenungi jejak kakinya sendiri. 

Lajer Laksita dan keempat orang kawannya telah membuat berbagai macam 
pertimbangan, sehingga akhirnya seorang kawannya sampai pada satu kesimpulan, 
“Kita harus mendengarkan petunjuk Harya Wisaka.” 

Lajer Laksita dan kawan-kawannya pun mengangguk-angguk. 

Ketika kemudian Paksi Pamekas dan Pangeran Benawa mengunjunginya, sikap Lajer 
Laksita memang sudah berubah. 

Sikap Paksi yang lembut serta kesediaan Pangeran Benawa untuk membebaskan 
mereka dari segala tuntutan, telah membuat Lajer Laksita membuat pertimbangan- 
pertimbangan yang rumit. 

Nasehat Harya Wisaka tentang masa depannya sangat berpengaruh atas jiwa Lajer 
Laksita dan kawan-kawannya. 

Ketika pada suatu pagi Paksi Pamekas, Pangeran Benawa dan Ki Tumenggung Sarpa 
Biwada mengunjungi Lajer Laksita di ruang tahanan, segala-galanya memang sudah 
berubah. Dengan suara parau ayahnya berkata, “Pulanglah, Ngger. Ikuti semua 
petunjuk dan nasehat kakakmu, la benar-benar berniat baik.” 

Lajer Laksita berdiri termangu-mangu. 

“Aku sudah minta maaf kepada kakakmu. Ternyata kakakmu juga tidak berkeberatan, la 
telah memaafkan aku, meskipun dosaku telah bertimbun. Bahkan terus-terang, aku 
sudah berniat untuk membunuhnya.” 

Lajer Laksita berdiri termangu-mangu. Sementara ayahnya berkata, “Aku sendiri tidak 
dapat pulang sekarang. Tetapi atas kemurahan Pangeran Benawa, kau dapat pulang 
sekarang, Ngger.” 



Lajer Laksita tidak dapat menjawab. Berbagai gejolak telah terjadi di hatinya. 

Namun hari itu, Lajer Laksita memang diperkenankan pulang. 

Pangeran Benawa sendirilah yang melepasnya. Sedangkan Paksi Pamekas akan 
mengantarnya sampai ke rumahnya. 

“Kawan-kawanmu yang empat itu juga sedang dalam pembicaraan. Tetapi mereka agak 
berbeda dengan keadaanmu, Lajer Laksita. Latar belakang kehidupan mereka, sikap 
keluarga mereka, serta kenyataan pada mereka itu sendiri. Namun seperti kau, mereka 
adalah korban-korban keracunan yang ditebarkan oleh Paman Harya Wisaka. Namun 
yang pada saat ini sikap Paman Harya Wisaka sendiri sudah berubah. Terutama 
tentang angkatan mendatang. Paman Harya Wisaka akan mempertanggungjawabkan 
semuanya yang telah terjadi akibat ulahnya. Biarlah semua hukuman ditimpakan 
kepadanya. Anakanak muda yang telah keracunan itu tidak pantas ikut memikul beban,” 
berkata Pangeran Benawa. 

Lajer Laksita menundukkan kepalanya. Namun dari mulutnya kemudian terdengar ia 
berdesis, “Terima kasih, Pangeran.” 

Pangeran Benawa menepuk bahu anak muda itu. 

Demikianlah, Lajer Laksitapun telah diantar pulang oleh Paksi. Bagi adik laki-lakinya itu, 
Paksi sudah menyediakan seekor kuda yang baik, sehingga berdua mereka berkuda 
melewati jalan-jalan kota. 

Namun Lajer Laksita selalu menundukkan wajahnya saja. 

Rasa-rasanya seisi kotaraja itu memandanginya sambil mencibirkan bibirnya. 

Ketika mereka berdua sampai ke regol halaman rumahnya, Lajer Laksita menjadi ragu- 
ragu. Hampir saja ia melarikan kudanya menjauh. Tetapi dengan cekatan Paksi 
menangkap kendali kudanya sambil berkata, “Lajer Laksita, marilah. Seisi rumah itu 
menunggumu. Ibu sudah tahu, bahwa hari ini kau akan pulang. Adik perempuan kita itu 
pun sudah menunggunya pula.” 

“Apakah mereka masih mau menerima aku pulang, Kakang?” 

“Mereka menunggumu. Kau bagaikan anak yang hilang, dan kini diketemukan kembali. 
Karena itu, bersukurlah.” 

Lajer Laksitapun kemudian turun dari kudanya. Demikian pula Paksi. Mereka berdua 
menuntun kuda mereka memasuki halaman rumah itu. 

Demikian mereka berada di halaman, maka dua orang perempuan berlari-lari 
menyongsong mereka, Nyi Tumenggung Sarpa Biwada dan adik perempuan Lajer 
Laksita. Keduanyapun segera memeluk anak muda itu. Tangis mereka tidak dapat 
ditahankan lagi. Air mata mereka meleleh membasahi baju anak muda yang baru 
datang itu. 

Lajer Laksitapun tidak dapat menahan air matanya pula, 
lapun terisak sambil memeluk ibu dan adiknya. 

“Aku mohon ampun, Ibu.” 

“Aku ampuni kau sejak kau lakukan kesalahan itu, Ngger.” 

Kepada adik perempuannya, Lajer Laksita itupun berdesis, 

“Maafkan aku.” 



“Kau tidak bersalah kepadaku, Kakang. Marilah. Naiklah ke pendapa.” 

Nyi Sarpa Biwada kemudian menggandeng Lajer Laksita melangkah ke pendapa. 
Namun langkah merekapun tertegun. 

Ternyata Paksi telah turun tangga pendapa bersama dua orang perempuan pula. Nyi 
Permati dan Kemuning. 

Kemuning menutup wajahnya dengan kedua telapak tangannya, la tidak dapat menahan 
tangisnya. 

“Kemuning,” desis Lajer Laksita. 

“Kakakmu, Paksi, mengatur segala-galanya,” desis ibunya. 

Lajer Laksita memandang Paksi dengan tatapan mata yang sayu. Desisnya, “Kakang.” 
Paksi tersenyum. Katanya, “Naiklah.” 

Lajer Laksita termangu-mangu sejenak. Sementara itu Paksipun berkata kepada ibunya, 
“Ibu, aku minta diri. Aku akan pergi sebentar.” 

“Kau akan ke mana, Kakang?” bertanya adik perempuannya. 

“Aku akan pergi ke padepokan di Alas Jabung. Nanti aku kembali.” 

“Kau tidak duduk dahulu, Paksi?” bertanya ibunya. 

“Terima kasih, Ibu. Nanti aku kembali. Aku akan bertemu dengan guruku, Ki Waskita 
dan Ki Panengah.” 

Ibunya menarik nafas dalam-dalam, la bersukur bahwa 
akhirnya Paksipun telah menemukan ayahnya yang sebenarnya. 

Namun ketika Paksi melangkah ke kudanya, terdengar suara Kemuning, “Kakang Paksi, 
aku minta maaf.” 

Paksi berpaling kepadanya. Dipandanginya Kemuning, Nyi Permati dan Lajer Laksita 
berganti-ganti. Dengan suara yang dalam iapun berkata, “Tidak ada yang perlu 
dimaafkan, Kemuning. Pandanglah ke masa depanmu yang cerah. Aku akan ikut 
merasakan bahagia jika orang-orang yang aku cintai merasa bahagia. Seisi rumah ini.” 

Paksipun kemudian menuntun kudanya ke regol halaman. 

Sejenak kemudian, maka terdengar derap kaki kudanya menjauh. 

Sejenak kemudian kudanya berlari kencang menuju ke pintu gerbang kota. Namun di 
pintu gerbang kota ia menarik kendali kudanya, sehingga kudanya berhenti. 

Di luar pintu gerbang kota telah menunggu Ki Pananggungan, Repak Rembulung dan 
Pupus Rembulung. 

“Marilah, Paman dan Bibi. Kita pergi ke Alas Jabung. Aku perkenalkan Paman dan Bibi 
dengan guruku, Ki Waskita dan Ki Panengah. Mungkin Paman dan Bibi pernah 
melihatnya. Tetapi mungkin juga belum.” 

Demikianlah, kuda-kuda itupun kemudian berlari semakin kencang. Di luar gerbang 
kota, jalan yang menuju ke Hutan Jabung terasa semakin sepi. Sesepi hati Paksi 
Pamekas. 



TAMAT 



